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ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhut Qur'an 


Abban (Gi) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa S4) 
adalah ai, artinya “rerumputan”, dan setiap 
yang tumbuh di permukaan bumi dan dimakan 
binatang ternak." Dan menurut lughat penduduk 
Maghribi al-4bb adalah sejenis ganja atau 
mariyuana tat-hasyiisy).3 (Q.S. ‘Abasa (80): 31) 


Abtar (S1) 

Firman-Nya. abl ga diits GI: “Sesungguhnya 
orang-orang yang membenci kamu dialah yang 
terputus." (Q.S. Al-Kautsar [108]: 3) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa isi, ialah 
terputus dari setiap kebaikan (al-mungathi'u 
“an kulli khair). Terambil dari ust, yakni putus 
fai-gath'u). Dikatakan, là Jl 5s: Aku telah 
memutuskannyaigatha'atu-hu). Dan AJI 
disebut at-baatiru, karena ia sebagai alat 
pemotong. Dan begitu pula, dikatakan terhadap 


1 Ash-Shabuni, Muhammad Afi, Shafwootur-Tofeasiir jilid 3 him, 
519, Ibnu ai-Yazidr menjelaskan bahwa u jalah cam, yakni setiap rerumputan 
untuk makanan smga, (Ibnu Al-Yazidi, Abu Abdur Rahman “Abdullah 
bin Yahya bin Al-Mubarak Al-“Adawi Al-Baghdadi. Ghartibut-Gur an wa 
Tafsituhu, Tahqiq: OR. Abdui Razaq Husein, Cet. Ke-1. Muassosoh Ai- 
Risaalah, Beirut tabun 140? H/1987 M, hlm 199: lihat juga, Ai-Kasyyoaf, 
juz A hlm. 220. 

2, Berikut ini adalah cerminan kehah-hatian para sahabat, khususnya 
Abu Bakar Ash-Shidig r.a.. sekaligus sebagai bekal dalam menafsirkan Al- 
Qur'an, ketika beliau ra, ditanya penafsiran lafar „w yang ada dalam Our,an. 
Beliau ra berkata" "Langit mana yang dapat menagungiku, dan bumi mana 
yang menampungku bila aku mengatakan tentang kolaamulfoch yang tidak 
aku ketahui!" Linat. Az-Zarkasyi, Al-Imam Badaruddin Muhammad tin 
Abdullah, Af Burhaun fu “Uluunnif Qur'an, Cet. Ke-2, Dzul-Ga'dah 1391Hf 
Janyari 1972 M ; Isa Ai-Baah Af Halabi, juz 1 hlm 295 

Selanjutnya, para mufask memberikan art seputar kata ukobb. 
antara lain, ia adalah apa yang dijadikan gembala bagi binatang ternak 
Ieumput), apa saja yang dimakan oleh manusia | A41) maka 13 adalah of- 
hoshiid (yang telah diketam), 2} ol-obb secara khusus adalah jerami. {irm 
3) ol-abb adalah setiap yang tumbuh di permukan bumi, 4) ol-Gbb tidak 
sama dengan buah-buahan (5 fasa) adapun ol-obb dnaisikan dengan 
Wis it adalah penafsiran yang jauh dari kebenaran, meski dengan 
mengemukakan alasan rinci dan terpisah-pisah karena kelebihan pada 
kedua buah tersebut, namun bila demikian yang dunaksudkan mengapa 
diakhur ayat Tidak dicantumkan kata 6 lis Jus AS) karena aabot paii 
adalah jenis buah-buahan dan kenka keringnya menjadi al-abb, ?) o-obb 
adalah untuk binatang ternak seperti halnya buah-buahan untuk makanan 
manusia Ibid, juz 1 hlm. 298, 


GD 


seseorang yang tidak memiliki keturunan sebagai 
abtar, karena ia memutus nasabnya. Begitu 
pula untuk khutbah yang melebihi batas disebut 
dengan sll ulas, Karena di waktu berkhutbah ia 
tidak memuji nama Allah dan tidak bershalawat 
kepada Nabi-Nya yang mulia." 

Al-Abtar, “terputus”. Kemudian kata ini 
dipergunakan untuk seseorang yang tidak ada 
kenangan yang berkelanjutan atau sebutan 
baik pribadinya.” Artinya bagi siapa saja yang 
memusuhi kebenaran yang dibawa oleh para 
rasul-Nya serta orang-orang yang mengikutinya, 
maka para penentang selalu dalam celaan orang- 
orang yang beriman. Fir'aun yang menentang 
Musa a.s., beserta Samiriy yang membuat 
syariat palsu. Begitu juga Abu Lahab dan teman- 
temannya yang menentang Muhammad saw. 
sebagai contohnya. 


Abadan (Ii) 

Firman-Nya, G SL pa abh gaaj Has 
i kè ad eia "a dan barangsiapa yang 
mendurhakai Altah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.” 
(Q.S. Al-Jin (72): 23) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-abadu iatah ungkapan 
tentang iamanya jaman yang terbentang yang 
tak dapat dibagi-bagi sebagaimana zaman 
menempatinya."! Ar-Razi menjelaskan bahwa 
aan, ialah zdi, artinya “masa”. Bentuk jamaknya 
adalah sLi, ia adalah wazan dari jui, sebagaimana 
yi, wazan dari gè, yakni asal, yang artinya 
"kekal”." Yakni kata keterangan waktu (zharfuz- 


1. Shofwatut-Tafoaser jid 3hlm 611: Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 
30 him. 253, Iinat juga, Mujam Mufradat Alfaazhil Qur'an, him. 33, Ak 
Kospyaaf juz 4 hlm, 291 

2. Muhammad Abduh, Yafa juz Amma, Mizan-Bandung hlm. 343. 

3 Ar Raghib, Op.cit., hli. 2. 

4. Ar-Raz, Al-Imam Muhammad bin Bakar “Abdul Qadir, Muhtoarush- 
Shihhaah, tahqiq Lajnah man “Ulama At-Arabt, Dear At. Fekr, Berrut-Libanon 
tahun 1401 Hf1981 M hlm 2 maddah i; Al-Munawwir Ahmad Warson, 
Kamus Al-Munawwir, Cet, Ke-25, Pustaka Progresif, Surabaya tahun 2002 = 
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zamaan) untuk menjelaskan masa akan datang 
(mustagbal) yang berfungsi menetapkan (al- 
itsbaat) atau meniadakan (an-nafyu) yang 
menunjukkan terus-menerus berlangsung (al- 
istimraar).3 


Al-Abraar Gt) 

Kata 355) mempunyai arti “benar-benar 
berbakti". Sebagaimana firman-Nya: al jhi él 
mai! Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-benar berada dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan lawannya ialah al- 
Fujjar, “orang-orang durhaka”, yang tempatnya 
di neraka jahim. (Q.S. Al-Infithar (821: 13-14) 

Di antara wujud al-abraar adalah mereka 
yang tidak meminta ucapan terima kasih, 
lantaran pemberiannya hendak mendapatkan 
ridha Allah, Yg ils Sie pi Y dil dog) esasla Lal 
Isu, “Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanya untuk mengharapkan rida Allah, 
kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan 
tidak pula (ucapan) terima kasih.” (Q.S. Al-insaan 
[76]: 8-9) 


Abaarig (3561) 

Firman-Nya, gma ba pis Go AS 
“Dengan membawa gelas, cerek dan stoki (piala) 
berisi minuman yang diambil dari mata air yang 
mengalir.” (Q.S. Al-Waaqi’ah [56]: 18) 

Keterangan 

Aboariiga (354i) adalah jamak dari 
Sl, artinya kendi, yakni sebuah wadah yang 
bercucuk.” Adi Ibnu Riqa' berkata: Mereka 
menyuruh ambil minuman pagi pada suatu hari, 
maka datanglah seorang biduanita membawanya, 
sedang pada tangan kanannya memegang kendi. ?! 


= hlm. 1, 2. Az-Zamakhsyari mengetengahkan beberapa contoh penggunaan 
kata abodan, sebagai berikut: pai apih wi JUN ui dasi Y, artinya saya tidak 
bisa melakukannya sefama-amanya. Begitu pula anda mengatakan: a iiij, 
AMI Ajai AS Jak as, artinya Mudah-mudahan Allah Mengaruniakan kepada 
anda umur panjang. tempo yang lama, (Az-Zamakhsyari, Abu Ai-Oasim 
Jaarullah Mahmud bin "Umar Al-Khawaarizmi, Asaosul-Balaaghah, Daar 
At-Fikr, Beirut-Ubanon tahun 1409 H/1989 M, hlm. 9 Maddah 3.,i. 

1. Mu jam Al-Wasiith, juz 1 bab olif him. 2. 

2. AfAbaarng adalah wadah yang bercucuk dan ada tutupnya 
(dzawaatul-adzaani wal- urap). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205. 

3. Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maroghi, t.t. Door Al-Fikr, 
jilid 9 juz 27 bim. 135. 
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Al-Abrasha (Sa!) 

Al-Abrash adalah orang yang mempunyai 
penyakit baras, yaitu warna putih yang terdapat 
pada kulit pasien, dalam hal ini dijadikan sebagai 
alamat sial." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
al-barshu adalah warna putih yang ada di jasad. 
Dikatakan: Ley jep, dan bentuk mu'annas- 
nya adalah it, dan Sesi s3, yakni yang pada 
kulitnya terdapat bintik putih. Dan bentuk jamak 
jed! adalah? sy. Demikian di antara mukjizat 
Nabi Isa a.s. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 49) (Q.S. Al- 
Maa-idah (5J: 110) 


Al-Abshaar (tad!) 

Kata Gami, adalah jamak dari 3a. 
Maksudnya, matahari dan pemahaman seseorang 
tentang keagamaan, dan mengetahui rahasia- 
rahasia agama.” Di antaranya al-abshaar 
ditujukan kepada para nabi, seperti dinyatakan: 
akang gadi! Ji Sya Gleit pan) Bale 3835: “Dan 
ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishak dan 
Ya'gub yang mempunyai perbuatan-perbuatan 
yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.“ (Q.S. 
Shaad (38): 45) 

Pertanyaan Isya sil, bagaimanakah 
mereka bisa melihat kebenaran dan menge- 
tahuinya.! Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: jú beta! GARA pel Ae Kala) EA yi, 
bsan: Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata mereka, lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka 
betapakah mereka dapat melihatnya. (Q.S. Yasin 
[36]: 66), menunjukkan bahwa cara dan jalan 
memperoleh kebenaran hanya dapat ditempuh 
dengan mengikuti jejak para nabi. Misalnya 
Ibrahim a.s. yang dalam hidupnya tidak pernah 
mempersekutukan Allah, ia lurus dalam beragama 
(honiif), tidak mengikuti selera kaumnya, dan 
berani memberikan nasehat kepada bapaknya 
yang musyrik. 

Menurut ayat yang lain, kata al-abshaar 
menjadi obyek ancaman serius jika tidak 
dipergunakan sebagaimana mestinya: WI isi 3) 

1. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 154. 
2. tisaonul Arab, jilid 7 htm. 5 maddah so.» 


3. Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 8 juz 23 hlm. 127, 
d. Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 24. 
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Ag aan “.. jika Allah mencabut 
pendengaran dan penglihatan serta menutup 
hatimu...“ (Q.S. Al-An'am (6): 46); dan firman- 
Nya: KA ya eat Vo ah) Lagi Yg pen aie Ai: tetapi 
pendengaran, pengtihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka. (Q.S. 
Al-Ahgaaf [46]: 26): karena pada ayat yang lain, 
disebutkan bahwa yang menjadikan penghalang 
(tutupan, gisyaawah) adalah al-abshar. Surat Al- 
Jatsiyah menjelaskan: Maka pernahkah kamu 
melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya 
sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah 
mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk 
sesudah Aliah (membiarkannya sesat). Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (Q.S. 
Al-Jaatsiyah (45): 23) 


Abaga (Gi) 

Firman-Nya, ugesi lali Jl gi SI: (Ingatlah) 
ketika ia tari, ke kapal yang penuh muatan. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 140) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
diabadikan oleh Allah secara khusus memuat 
cerita Nabi Yunus a.s., sebagai seorang Nabi 
yang lari ke kapal yang penuh muatan. Imam al- 
Maragi menjelaskan bahwa 53t, makna asalnya 
jalah upaya metarikan diri yang dilakukan oleh 
seorang budak dari tuannya. Sedang di sini 
yang dimaksud adalah Yunus a.s., dia telah 
meninggalkan kampung halamannya tanpa izin 
Tuhannya, artinya Yunus as. pergi meninggalkan 
kewajiban dari Tuhannya. " Menurut Ash-Shabuni, 
dan karena muatan kapal tersebut sangat penuh 
maka diadakaniah undian. Hal ini ditakukan untuk 
mengurangi jumlah penumpang agar kapal tidak 
tenggelam. Maka Yunus as. termasuk orang yang 
ikut dalam undian, karena kalah dalam undian 
maka Yunus a.s. dilemparkan ke laut.” 


1. ibid, jid 8 juz 23hlm 82. 
2, Ash-Shabuni, Shafwaotut-Tafaasir, jikd 3hlm. 42. 


Al-lbilu (LY) 

Firman-Nya, ¿ib Sx 4i Jl giy wi: 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana dia diciptakan. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
188]: 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Al- 
Ibilu yang artinya unta-unta, adalah kata jamak, 
dan bentuk mufradnya 5. Bentuk mufrad dan 
jamak dari kata ini memiliki asal kata yang tidak 
sama, seperti halnya lafadz ¿uy dan" 355. 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, bahwa 
unta adalah binatang yang bertubuh besar, 
berkekuatan prima serta memiliki ketahanan yang 
tinggi dalam menanggung lapar dan dahaga, dan 
semua sifat ini tidak didapati pada hewan tain. 
Unta sangat tahan dalam melakukan kerja berat, 
berjalan di terik matahari tanpa henti dan mampu 
berjalan sepanjang ribuan kilometer, sehingga 
oleh karenanya binatang ini patut menyandang 
gelar sebagai “perahu sahara”. Sebagaimana 
pujian penyair terhadapnya, katanya: 

JAN SL dl ag SY VI d3 La 
dang BUY Ie "LE Lag 

“Tidak ada yang mampu menempuh ribuan 

kilometer setelah Altah, melainkan hanya 

unta. Dan sesungguhnya perpisahan itu 
hanyalah (cukup memakai) unta baik 
jantan atau betina”.3i 

Adapun ciri khas lain dari unta adalah 
wataknya yang penurut, baik terhadap anak kecil 
maupun orang dewasa. Dan ja pun tetap bersabar 
Sekalipun telah disakiti. Seorang penyair, Al- 
"Abbas ibnu Mirdas mengatakan: 

ASI Yg al jk Lal" SAI Ld yani 

“Anak perempuan yang masih ingusan 

memukulnya dengan sebuah tongkat, 

namun ia tidak marah sedikitpun” 3! 


1. AkMoraghe Op.Cit., phd 10 juz 30 him. 136; Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa afwbif tidak ada bentuk tunggalnya. Al-Jauhan 
mengatakan bahwa @t-ibif adalah bentuk mu'annots karena termasuk 
kategori isim- sim (nama-nama) jamak yang ndak ada bentuk tunggal yang 
berasai darı lafaznya sendiri. Lihat, Lisganut Arab, pid 11 htm. 3 maddah 

=; menurut Tsa'alabi, di artara lafaz-lafaz jamak yang ndak mempunyai 
bentuk mufrad yang terambbil dari lafaz itu sendiri antara lam: su: 
Ai ghae Kat Ab P ain. And pad lihat, Fighul Lughah wa Sirul 
Arabiyyoh, Qitsmuts-Isoaniy, hm. 377; dan untuk pengertiannya, baca 
lafaz-lafa2 tersebut dalam buku ini. 

2 Al-Moroghi, Op. Cit. jihd 10 juz 30 him. 136. 

3. Ibid., jilid 10 juz 30 hlm. 136. 
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Ibnun (25!) 

Ibnun (51): Anak laki-laki, dan ży, artinya 
anak perempuan. Di dalam Mu'jam dijelaskan 
bahwasanya masyarakat Arab mempergunakan 
kata ibnun sebagai kuniyah yang menunjukkan 
tetapnya dan karena adanya kebiasaan yang 
terus-menurus dilakukannya (al-mulaazamah). 
misalnya lal! 1, ditujukan kepada orang yang 
biasa mencuri, dan ŝi Il, ditujukan kepada 
pemberani (syujjaa”), dan gii 51, yakni yang 
biasa perjalanan jauh, bepergian tasfaar), dan 
bentuk jamaknya zti. Sedangkan ža ialah anak 
perempuan, dan jamaknya Aw, dan dinisbahkan 
kepadanya kata ;x dan .xt, dan tashghir-nya!! Hu. 

Adapun kata A (anakku) adalah bentuk 
tashghir yang maksudnya kecintaan (mahabbah). 
Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa iwy tidak 
dimaksudkan dengan hakekat tashghir tunsur 
meremehkan) meski lafaznya menunjukkan 
demikian, namun ja dimaksudkan dengan 
tarfiig (kedekatan, rasa iba), sebagaimana 
dikatakan kepada seorang laki-laki: 451 4 (wahai 
saudaraku). 

Kata į; dimaksudkan agar tidak terjerumus 
ke dalam kesesatan, seperti nasehat oleh Luginan 
kepada anaknya: abu H4! Y sik: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan (Allah),...” 
(Q.S. Luqman (31J:...) 

Perihal ayat tersebut, bunayya ditujukan 
kepada anak Lukman, dan di dalam kitab tafsir 
dijelaskan bahwa anak Lugman tersebut bernama 
Tsaaran?! (516), Ada juga yang mengatakan, 
namanya Matskam, ada juga yang mengatakan, 
namanya An'am. Dikatakan bahwa anak dan 
istrinya termasuk orang-orang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam.” 


1 Mu'jam AlWaosjith, juz 1 bab ba' hlm. 72: dan dinyatakan bahwa 
Š, dengan disukunkan banya, jamaknya su dan cus, yang asalnya p, lalu 
dibuang huruf ifariwowu) dan diganti dengan hamzok di awalnya. Dan 
@t-ibnu ialah ol-woiadudz-drakoru {anak laki-laki). Lihat Mu'jom Luyhatut 
Fugahoa' Arabiy Enelijiy Afransiy, hlm. 18. 

2. Tafsirat-C tubi, jilid 7 juz 14 hlm. 43: kata i, dengan dikosrahkan 
dan difothahkan karena ada dua ejaan pengucapunnya, dikatakan sa 
terambil dari iaulunsur kecintaan) Lihat, Faosiyatush-Shaawip “ala Tafsir 
Jalotain, juz 5 hlm. 12. 

3. ibid, jihd 7 juz 14 hlm. 43, Hasiyatush-Shoawiy “ato Tafsir Jalalon, 
juz 5 hlm. 8. 

4. Hasiyotush-Shaomap ‘gla Tafsir Jalofain juz 5 hlm, 8. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an e 


Sedangkan ibnu adam yang tertera di dalam 
firman-Nya: UL G3 SI Jadi pole KI Li mela Isla (Q.S. 
Al-Maa-idah [5]: 30) maksudnya ialah Qabil dan 
Habil." 


Abaabiil (Lai) 

Firman-Nya, duti (ib mek Jijia: dan Dia 
mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong. (Q.S. Al-Fiit (1051: 3) 

Keterangan 

Mujahid mengatakan bahwa Abaabiit, 
artinya beriring-iringan dan berkelompok 
(mutatabi'atan mujtamPatan).2 Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan, bahwa Abaabiit ialah kumpulan 
yang terdiri secara terpisah-pisah (jamaa'atun 
fii tafriigah) Dikatakan, ya Ia Juli Jd Lil 
aal £ (rombongan kuda itu datang dari segala 
penjuru). 3 


Abun (LI) 

Firman-Nya, asile, ya nal Gi Jama GB lai 
Muhammad itu sekali-kali bukantah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu.... (Q.S. Al-Ahzab 
(331: 40) 


Keterangan 
Al-abu (Ài), menurut ar-Raghib ialah 
al-waalid (orangtua), dan segala sesuatu 


yang menjadi sebab adanya sesuatu atau 
memeliharanya atau menanggung bebannya 
dinamakan aban. Oleh karena itu Nabi Muhammad 
saw. adalah bapak bagi orang-orang mukmin 
fabat-mu'miniin). 
Sedangkan și artinya bapakku. Ar- 
Razi menjelaskan bahwa abati, sebagaimana 
perkataan mereka, berasal dari ipẹ, seperti 
kata-kata “se 313 Aayial!, dan perkataan mereka, 
dal sih, mereka menjadikannya ta" ta'nits 
sebagai ganti dari ya' idhafah lalu diucapkan 
yaa abati. 
Sejumlah ayat yang memuatnya antara 
lain: Firman-Nya, Yg ias Y La das pd cuih dai JS Al 
1 At Burhan fi ‘Uluumii Qur'on, juz 1 him. 157. 
2. Shahih al Bukhori, jlid 3 him 232, 
3. Ghariibul-Our'on wo Tofsiwuhu, hlm. 212: lihat juga, ci-kosyyaaf, 
Juz A him. 286, imam al-Maraghi menjetaskan, bahwa Af-obeobil artinya 
setara kelompok Kata ini titak ada bentuk mufradnya. trhat, Al-Morgghi, 


Op.Cit.. phd 10 juz 30 hlm. 241. 
4. Ar-Ragbeb, Mujam Mufradat Al-Faazhil Quron, hlm. 3. 


bad dic gia Yg masi! Ingatlah ketika ia (Ibrahim) 
berkata kepada bapaknya: “Wahai bapakku, 
mengapa kamu menyembah sesuatu yang tidak 
dapat mendengar, tidak melihat dan tidak dapat 
menolong kamu sedikitpun? (Q.S. Maryam (19): 
42) 

Firman-Nya, u eall ga jala a5 jl wik 
Upu blya Haai ads ib di: Wahai bapakku, 
sesungguhnya telah datang kepadaku sebagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lurus. (Q.S. Maryam [19]: 
43) 

Firman-Nya, 6 las! Ct laki)! da Y uik 
Las jed: Wahai bapakku, jangantah kamu 
menyembah setan. Sesungguhnya setan itu 
durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (0.5. 
Maryam (19): 44) 

Firman-Nya, ya ta Jadi cib JG: Wahai 
bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu. (Q.5. Ash-Shaffaat (37): 102) 


Aba-ana (G:Lli) 

Firman-Nya, ope UiS bible bawa jb IS: 
Mereka menjawab: “(Bukan karena itu) sebenar- 
nya bapak kami mendapati nenek moyang kami 
berbuat demikian. (Q.S. Asy-Syu'araa' (261: 74) 

Keterangan 

Kata uu: dan Lt adalah dua kata aba- 
un yang berarti “bapak” dan kata na yang 
menunjukkan dhamir (kata ganti) nahnu (kami). 
Kata uL dan tw disandarkan kepada para 
pendahulunya (nenek moyangnya) baik terhadap 
para pendahulu yang saleh, disinari petunjuk.” 
atau pun para pendahulu yang sesat (mengikuti 
agama nenek moyang), yang kerap dilakukan 
oleh para pemuka suatu kaum, sebagaimana ayat 
diatas, Begitu juga firman-Nya, Usti tuas LI Idi $ 
asi je! “Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya 
kami dapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama...” (0.5. Az-Zukhrui (43): 22) 

Sejumlah ayat yang memuat kata abaa- 
ana, yang sesat jalannya. penganut agama nenek 


1 Misalnya kusis LA jilg dala g mlo ak (Q.S. Al-Baqarah |2t- 
133) vakal oboako maksudnya, pare pendahulu di antaranya Ibrahim, 
Isma'il. Ishaq yang bertuhankan Esa. 


moyang. di antaranya mengupas: (a) tentang 
keyakinan terhadap penyembahan berhala, 
sebagaimana yang dipraktekkan oleh bapak 
ibrahim as, Azar (Q.S. Asy-Syu'araa' (261: 69-78); 
(b) keyakinan suatu agama dengan mengambil 
anak perempuan sebagai tuhan, begitu juga para 
malaikatnya. (Q.S. Az-Zukbruf (43): 16-25) 


Abay (J1) 

Firman-Nya. ealik A1 ag Ia Gi ogi 
Up 3,5 lg ai pu OI MI jo: Mereka hendak 
memadamkan cahaya (agama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. 
(Q.S. At-Taubah (91: 32) 

Keterangan 

Al-ibaa' ialah kerasnya penolakan 
Isyiddatul imtinaa'), maka setiap ibaa’ ialah 
menolak (imtinaa"), namun tidak setiap imtinaa’ 
itu ibua'."' Ar-Razi menjelaskan bahwa al- 
Jibaa' (dengan dikasrahkan dan dipanjangkan 
bacaannya) adalah masdar dari gb ji yang 
berarti imtana'a (menghalangi, merintangi). Dan 
perkataan mereka ketika menghormati para raja 
di masa jahiliyah dengan ungkapan, ci yang 
berarti Zi (laknat), yakni saya enggan untuk 
mendatangi urusan-urusannya yang menjadikan 
laknat atasnya (yakni, hina karena tidak tahu 
harga dirinya). 

Kata abay sendiri ditujukan kepada semua 
makhtuk baik golongan jin (Iblis) dan manusia, 
kecuali para malaikat karena disifati dengan 
iaa ya'shu minallah, “tidak pernah membantah 
perintah Allah”, dan Iblis misalnya diungkapkan: 
AS ys Eg Shala ol oma VI Tawes: Maka sujudlah 
mereka (para malaikat) kecuali Iblis; ig enggan 
dan takabbur dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang kafir. (Q.S. Al-Baqarah (2): 34) 

Dan bentuk ebay yang ditujukan terhadap 
orang-orang fasiq, dinyatakan: ab AS) 


1. Ar-Ragirb, Op.Cit., tm. 4, di dalam Au pom dinyatakan; -- 


ea! 
Shere. afno ABBAn. membangkang Isha shop), dan gedi al berarti 
membencinya dai nek merelakangyaikarohohu wo lom yardhahu). 


Di dara 


Matal dikalaSAN paill pg at! on. Yakni, Ungkapan yang 
kepada urang yang, menualut hak agar hak tersebut terlepas dari 


pemilknya. Mu jam Af Waith. juz 1 bab alif hlm. 4 
1. Multogrysh Shihan, hlm. 3 maddah 1.1 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN Ta 
ar Syarah Alfaazhul Our'an Ng 


Feat dbs Mereka menyenangkan kamu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menolak. (Q.S. At- 
Taubah (9): 9) 

Begitu juga bentuk abay, “penolakan”, 
misalnya ungkapan sami'na wa 'ashaina, “kami 
dengar namun kami membangkang”. Atau dengan 
bentuk mengejek para rasul, “Mengapa seorang 
rasul tidak mempunyai perbendaharaan dunia, 
emas, kebun-kebun yang luas, dan sebagainya, 
dan begitu juga mendirikan masjid dhirar untuk 
memecah belah pengikut Muhammad saw.” 
sebagaimana yang dilancarkan oleh ahli kitab, 
orang-orang munafik dan orang-orang musyrik 
Mekkah. Baca ‘Ashay, Huzuwaan, Dhiraar. 


Ittibaa' (2451) 

Firman-Nya, Kia kidd Usla LI: ga LG nge Sila 
etil aa SKS Sajat out: dan bacakanlah kepada 
mereka khabar orang-orang yang kami datangkan 
kepadanya ayat-ayat Kami, tetapi ia berpaling 
dari padanya, lantaran itu setan jadikan dia 
pengikutnya: maka jadilah ia dari pada orang- 
Orang yang sesat. (Q.S. At-A'raaf [7]: 175) 


Keterangan 
Dikatakan: id yá GUI Dam a aul. Artinya 
“mengikuti”. Dan Atba'ahu pada ayat tersebut 


berarti “mengejar dia dan menyusulnya”. Kata 
al-Jauhari, bila dikatakan, s5 it, “orang-orang 
itu mendahului kamu, maka kamu menyusul 
mereka”. Yakni setan mendahului kamu sehingga 
kamu menjadi pengikutnya." Dan di antara 
bentuk mengikuti setan ialah ittibaa'usy- 
syhawoat, misalnya menyia-nyiakan salat: cslis 
Biak Bad gAn thii ikal Igo ali kai Ga 
GG (Q.S. Maryam (19): 59) Maka, Ittabi'usy- 
Syahawaat maksudnya ialah Mereka tenggelam 
dalam berbagai maksiat dan kelezatan.?! Yakni, 
pengikut syahwat adalah mereka yang menyia- 
nyiakan salat sehingga jatuh dalam kesesatan 
(ts asal). 

Dari penjelasan di atas, kata ittibaa', 
baik ittibaa” kepada syahwat, yang berarti 
menelantarkan salat; atau itibaa'u'sy-syaithaan, 
yang berarti setan menjadi ikutannya: 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106. 
2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm 66. 


dimaksudkan dengan ittiba’ ialah yang diikuti 
telah menguasainya sehingga yang mengikuti 
menjadi tunduk. fttiba’ pada keduanya adalah 
ittiba' yang negatif, merusak fitrah. 

Sedangmaksud ittibaa"jalahmengawasinya. 
Artinya, setan benar-benar mengawasi orang- 
orang yang mengikutinya. Pengertian seperti 
ini, secara bahasa, dapat dilacak terhadap 
bunyi ayat: aats ily, maksudnya, beradalah di 
belakang mereka, agar kamu dapat membawa 
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan 
mereka." 

Selanjutnya kata atba'a (asi) dan tabi'a 
(4) maknanya sama, yaitu “mengejar”, 
“menyusul”.2 Misalnya bunyi ayat: ¿jti dasi 
peak la pil Ha agi oasi (Q.S. Thaaha (20): 78), 
dan begitu juga: Sgkdid AS galau pal àl gaga JI ASI 
(Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 52) Maka, Muttaba'uun, 
“yang diikuti”, “yang dikejar”. Maksudnya Musa 
as sebagai kelompok yang dikejar oleh Fir'aun 
dan bala tentaranya.” 

Sisi lain penggunaan kata ittibaa" disanding- 
kan dengan kata ma'ruuf, misalnya Itibaa'u 
bil-ma'ruuf, datam perkara gisas, sebagaimana 
dinyatakan, ziii dajal, pL Big a uhi ¿a aÍ gát ad 
guapa: (Q.S. Al-Baqarah [2]: 178) maksudnya 
ialah meminta diyat (pengganti) dengan cara yang 
sesuai dengan peraturan, tanpa ada keinginan 
menganiaya.” 


Atraaban (G55) 

Firman-Nya, ugi Ya: Penuh cinta lagi 
sebaya umurnya. (Q.S. Al-Waaqi'ah (56): 37) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Sy, 
adalah kata dalam bentuk jamak, dan mufradnya 
53, artinya “bidadari-bidadari yang sebaya 
umurnya, sehingga tidak terjadi kecemburuan di 
antara mereka” .“IDan keadaan bidadari tersebut 
disebutkan pula pada ayat yang lain: Firman-Nya, 


32 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 29. 

33. ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 133. 

34. ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 64. 

35 ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 60: firman-Nya, Asi SI dh ga abi, HIU ia 
Isi padi Lel is : Maka pergilah kamu di akhir malam dengan membawa 
keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun 
di antara kamu menoleh ke belakang. (Q.S. Al-Hijr (15): 68). 

36. ibid., jihd 8 juz 23 hlm, 129: Al-Kosyyoaf, juz 4 hlm. 210. 


Gil lali lo pazis: Gan pada sisi mereka (ada 
bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya 
dan sebaya umurnya, (Q.S. Shaad (38): 52) 


Ataa (Si) | 

Begitu juga firman-Nya, je gusi Je ji Ja 
Kya Kh IG al jawi ga: Bukankah telah datang 
atas manusia satu waktu dari masa, sedang dia 
ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut. (Q.S. Al-Insaan (76): 1) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan, BW wi - ji 
Gül Jilag Gila, artinya : (datang). Dikatakan: 
Gua SG Sp JS! col, yakni arah kedatangannya 
(min wajhihi). Dan juga berarti ùs; 3 (dekat), 
dan 1i8 wis ji berarti & 34 (berlalu), paisi ak Hi 
berarti 4&isi (mencelakaknnya), dan «i: ji 
berarti ¿jää (menjalankannya), dan „$i ji berarti 
abs (melakukannya), dan jay osi ji berarti 
bite (mendatanginya), dan syi Hi berarti 26 
(bersenggama). "! 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa :tz,Yi, artinya 
memberi, berasal dari &ts.Yi, yakni “datang 
dengan mudah”. Kemudian kata digunakan 
untuk sesuatu yang datang dengan membawa 
sesuatu berupa benda, perintah dan pemikiran. 
Seperti bunyi ayat, 3sika Jl SEL: t23: Apa yang 
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah...). 
(0.5. Al-Hasyr (59): 7), maka al-ltyaanu, berarti 
“yang datang membawa perintah”, karena pada 
ayat selanjutnya terdapat perintah, yaitu berupa 
larangan, sebagaimana bunyi ayat: «it SL; Lg 
Iäti (...maka apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkantah...).2 

Makna yang tumbuh dari lafaz ataa dan 
tasrif (perubahan bentuk kata)nya iya'ti, yu'ti), 
berikut kata yang dimaksudkan oleh ataa atau 
oatiina, antara lain: 

a. Ataa berarti “membinasakan”. Misalnya: 
MAN je Ku ML SG (Q.S. An-Nahl (16): 
26), maksudnya Allah membinasakan dan 


1.Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab alif him. 4-5. 

2. Al-Asfahani, Abu Muhammad Husein bin Muhammad bin Mu'dhal, 
Ar-Raghib, Mu jam Mufradot Alfoazhif Qur'on, Daor Al-Fikr, Beirut-Libanon, 
tt. hlm, 4; lihat juga, al-Gurtubr, Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad Al- 
Anshari, AlJaomi'u I-Ahkaamil-Our'an, Daor Al-Kutub Al- Umiyah, Beirut 
tt. jilid 6 juz 18 hlm, 18. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


d 


m 


. Ataa berarti 


. Ataa berarti 


. Ataa, 


memusnahkan bangunan mereka, sebagaimana 
dikatakan: paih 4k Gi, berarti ‘telah datang 
kebinasaan kepadanya”. 


. Ataa berarti “mendatangkan”, yakni membikin 


sesuatu yang semisal sebagaibentuk tantangan. 
Misalnya: Sato IE HI dis tuam gili: Maka 
hendaklah mereka mendatangkan kalimat 
yang semisal Al-Qur'an itu jika mereka orang- 
orang yang benar. (Q.S. Ath-Thuur (527: 34), 
dan ataa, juga berarti “membawa pengikut”. 
Misalnya: Ji ki Saf mami bae Jai (Q.S. Thaaha 
(201: 60), yakni datang di waktu yang telah 
ditentukan dan Fir'aun membawa para tukang 
sihir yang dikumpulkannya.? 

“berbuat”, “mengerjakan 
perbuatan”. Misalnya: 22-1 obi JBS! ts 
a ya shi Ha dan a (Q.S. Al-A'raaf: [7]: 
80), yang dimaksud al-ityaan, “mendatang?” 
ialah mencari kenikmatan yang telah dikenat, 
sesuai dengan tuntutan fitrah antara suami 
dan istri yang disebabkan oteh syahwat dan 
keinginan untuk memperoleh keturunan.” 
Sedang atuunaa! fakhsyaa' adalah berzina, 
melakukan perbuatan homoseksual. Dan pada 
ayat lain dinyatakan: gs ġa bd JS) og SI 
skill: Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki 
untuk memuaskan nafsumu (kepada mereka), 
bukan kepada wanita. (Q.S. Al-A'raaf (7): 81) 
"sampai". Misalnya: yoy Bui 
BA Ia KUP dak d gai Ji jala at maka 
tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah dia dari (arah) pinggir lembah 
yang sebelah kananinya) pada tempat yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu... (Q.S. 
Al-Gashash (28): 31) 


. Ataa, berarti “menguji”. Misalnya: bga lusa 


Ima ISU: Kami berikan Tsamud unta (sebagai 
suatu cobaan) dan tanda kekuasaan Allah. 
(Q.S. Al-Isra' (177: 59) 

berarti “membuktikan”. Misalnya: 
Süni ya Sil gase Gäl: Kami berikan kepada 
"Isa binti Maryam bukti-bukti kebenaran 
(mukjizat). (Q.S. Al-Baqarah (2): 87) seperti 
dikatakan: ån du ji, yakni a) sari (saya 


1 Al-Moroghi, Op Cit jilid 5 juz 14 hlm. 63. 
2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123. 
3. tbid., phd 3 juz 8 him. 204. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 


Syarah Alfaazhul Our'an 


ASN 
a | Ram 
3 Ih 


hanya memberikan untuknya, sebagai bukti 

kesetiaan). " Begitu pula firman-Nya, yo taste sāls 

Haa Sal SI Solat (Q.S. Al-Jaatsiyah (45): 

16) sebagai bukti cinta kasih Tuhan (Allah 

Swt.) kepada bani Isra'il dengan diberi kitab, 

kekuasaan dan kenabian. 

. Ataa, berarti “memberikan jaminan”. 
Misalnya: dapakh mish L piske isl pais lip Ya 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 233) maka, maa ataitum, 
adalah sesuatu yang telah kalian jamin dan 
kalian pegang." Dan dikatakan: ld gi 
(datang dengan membawa sesuatu yang akan 
diserahkan kepadanya). ”! 

, Ataa, berarti “mengganjar”. Misalnya: -3y 
kipti agii ige: Kelak Allah memberi mereka 
pahalanya (Q.S. An-Nisa’ [4]: 152) 

Ataa berarti “mengeluarkan”, “menunaikan”. 
Misalnya: a85 ku: .. dan mengeluarkan zakat 
(Q.S. An-Nuur (247: 37). (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 
73) yakni seperti dikatakan: ssyl s1, berarti 
Lalai (menunaikannya). 

Ar-Raghib menyatakan bahwa setiap 
tempat yang di dalamnya disebutkan lafaz ust 
dalam menyifati suatu kitab, maka ia mempunyai 
makna lebih fasih tabtaghj dari setiap tempat 
penyebutannya dari pada menggunakan lafaz 
Iysi, karena l;i, karena terkadang dikatakan bila 
seseorang dalam keadaan memiliki yang belum 
tentu didapat dari menerimanya.” Sedangkan us" 
dikatakan pada orang yang mendapatkan sesuatu 
dengan jalan menerimanya. Di antaranya adalah 
lafaz yang dipergunakan terhadap sejumlah 
para nabi dan rasul-Nya, gadi si ushe adlh! 
Kami berikan kepada Musa Al-Huda ipetunjuk), 
(Q.S. Al-Mu'min (40): 53): begitu juga firman- 
Nya, Kis paliitey asadi MUSI pala! Jle hle udi 
Luk: Sesungguhnya Kami teiah memberikan Al- 
Kitab dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan 
Kami telah memberikan kepadanya kerajaan 
yang besar. (Q.S. An-Nisa' (4J: 54): dan begitu 
juga firman-Nya, Un ulala suga busig) Gan Kami 
berikan Musa keterangan yang nyata.(9.5. An- 
Nisa" (4): 153) 


1 Mu'jam Al-Wosntt, juz 1 bab ob} hlm. 5. 

2. Al-Marogh, Op.Ce . pla 1 juz ? him: 185 
3. Mu'jam A!-Wasiith, juz 1 bab off hire. 5. 
4. Ibid, juz 1 bab atif him 5 

5. Mu'jom Mufradat affaazhii Qur'an. hlm. 4. 


Kata tut yang dipergunakan terhadap para 
nabi menunjukkan arti sangat dekatnya jarak 
antara Tuhan dengan hamba-Nya igaruba wa 
danaa) sebagaimana seorang raja memberikan 
sesuatu yang istimewa kepada rakyatnya yang 


dicintai karena prestasinya sebagai suatu 
kebanggaan.'' 
Adapun untuk kata ma'tiyyan (Wi) 


maknanya Lsi, yang artinya Yang Menetapi (Altah 
Swt.). Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, Use sasa LS di: Sesungguhnya janji Allah itu 
pasti ditepati. (Q.S. Maryam (191: 61) 

Maksudnya, janji itu pasti datang kepada 
orang yang dijanjikan, tidak mustahil, Begitu 
juga: Alai 51 (OLS. An-Nahl [16]: 1), berarti telah 
dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu yang pasti 
terjadi biasa dikatakan, a35 235 Ji 3. maka kepada 
orang yang meminta bantuan dikatakan: Luw nā, 
bantuan itu telah datang kepadamu. Ketetapan 
Allah adalah azab-Nya bagi orang-orang kafir.” 
Begitu juga tentang kematian sebagai peristiwa 
yang pasti terjadinya, yang dinyatakan: asus 
LA! (Q.S. Ibrahim [14]: 17), adalah sebab-sebab 
kematian datang kepadanya dan mengepungnya 
dari setiap arah.” 


Atgana (päi) 

Firman-Nya, pepa ps jual Low lali Spg 
hyla Lag jus tl agh JS OST SATU SI sita tara! (Q.S. An- 
Nami (27): 88) 

Keterangan 

Atgana, yakni ahkama kulla 
“mengokohkan segala sesuatu" .! 


syai’, 


Atsaatsan (GE) 

Firman-Nya, Gui g>] pa IM aa pel USUS ase 
tøs; Berapa banyak umat yang Kami binasakan 
sebelum mereka, sedang mereka itu adalah lebih 
bagus alat rumah tangganya dan lebih sedap 
dipandang mata. (Q.S. Maryam (19): 74) 


1 bad., him, 4 

2 Muhtamush-Steahagh, hlm 5 maddah, 4... «Ai Raghib, Op Cit 
“im d 

3 Tafsir Al Maroghi mld E juz i6 hlm 68. 

à kud, pid Syur JA hlm Si 

5 ibad, pid S juz 13 hlm 137. 

6 Shafwotul Bayon ti-Me'anrt Que onul Karim, Khahd Abdur Rahman 
Al-Akka, Cet Ke-1; th 1414 HISH M, Baar al-Basyaw, him 383. 


sa 
LL 


A8) 


Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa Susi, ialah 
perkakas rumah tangga. Al-Farra' berkata: Harta 
benda tersebut tidak ada yang menyamainya. Abu 
Zaid berkata: Al-Atsaatsu ialah harta benda yang 
mencakup unta, kambing dan hamba sahaya, 
sedangkan harta kekayaan sejenis saja disebut" 
kui. 


Atsara (551) 

Firman-Nya, Ht SGdasg gpi Je «Nat pd JU 
sñ 3: Berkata Musa: “Itulah mereka sedang 
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)”. 
(Q.S. Thaaha (20): 84) 

Keterangan 

Al Atsar (581), menurut arti asalnya, falah 
“bekas yang menunjukkan adanya sesuatu", 
kemudian kata ini dijadikan kiasan untuk suatu 
keutamaan. Maka al-litsaaru, dalam ayat di atas, 
ialah “mendahulukan orang lain dari pada diri 
sendiri dalam urusan duniawi”. 3 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Isi - sy 
éis Bei, artinya mengikuti jejaknya (taba'a 
atsarahu). Dan yi ialah meninggalkan tanda 
yang dengannya dapat dikenali. Dan 1:3 3h, 
yakni (memilih dan mengutamakannya). ` 

Berdasarkan penjelasan di atas, berikut 
ini disebutkan beberapa ayat yang memuatnya, 
dengan berbagai bentuknya yang berdampingan 
dengan kata-kata lain, di antaranya: 

1. Atsara berarti “mengutamakan”. Misalnya 
pada surat Yusuf, yakni spi, yang berarti 
memilih dan mengutamakan kamu.“ Begitu 
juga firman-Nya, Ae oE sis paii Je ossi 
Kelas! ...dan mereka mengutamakan torang- 
orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri 
sekalipun mereka memerlukan (apa yang 
mereka berikan itu),... (Q.S. Al-Hasyr (591: 9). 
Dan begitu juga kata Nu'tsiruko yang tertera di 
dalam firman-Nya, Suki da bila ta ae jai ol JL 


1 Tafsir Al-Maragh, plid 6 juz 16 hlm. 5 , Muhtoorush-Shihhaah, hlm 
5 maddah ; 5: :uhat juga, Ar-Raghib, Op. Gir. hlm, 3-4 

2. Mu'jant Mufrodat Affoozhul Qur'on, blm. 5: Tafsir Al-Gurthebu. jihd 
18 him. 26 

3, Mujam Al-Wasuth, ju? 1 bab abi dlm. 5. 

4. Tafsir A-Moraghu, jiid 5 juz 13 hlm, 31 


ipa 
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y Syarah Alfaazhul Qur'an x 


(0.5. Thaaha (20): 72) berarti mengutamakan 
dan memilihmu.'! Maksudnya, tidak bisa kami 
lebihkanmu dari tanda-tanda yang kami yakin 
datangnya dari Allah sebagai mukjizat bagi 
Musa. 

2. Firman-Nya, us ų ùt (Q.S. Al- "Aadiyah [100] 
4) maka, fa-atsarna ialah menaikkan, yakni 
dengannya Kami naikkan debu (rafa'na bihi 
Ghubaaran)." 

3. gaul: js, berarti “mengikuti jejak”. Seperti 
firman-Nya, osipe pajti de mi: Lalu mereka 
sangat tergesa-gesa mengikuti jejak orang- 
orang tua mereka itu. (Q.S. Ash-Shaffaat 
[37]: 70) hai ini sebagaimana dikatakan: :lz 
api js, berarti ia datang menyusulnya tanpa 
terlambat." 


4. Firman-Nya, kis Jali jl ga daki Lumii 


...maka aku (Samiri) ambil segenggam dari 
jejak rasul lalu aku melemparkannya.... (Q.S. 
Thaaha [20]: 96) 

Maka, Jy pi 5s: Dari jejak rasul di sini 
ialah ajaran-ajarannya. Menurut faham ini 
Samiri mengambil sebahagian dari ajaran- 
ajaran Musa kemudian dilemparkannya 
ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat. 
Menurut sebahagian ahli tafsir yang lain, 
yang dimaksud dengan “jejak rasul” itu ialah 
jejak telapak kuda Jibril a.s. artinya Samiri 
mengambil segumpat tanah dari jejak itu lalu 
dilemparkannya ke dalam logam yang sedang 
dihancurkan sehingga logam itu berbentuk 
anak sapi yang mengeluarkan suara." 

5. Firman-Nya, Igiej al bl pah Je Sadis Kak dala 
Gali mali 1 Maka (apakah) barangkali kamu 
akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpating, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al- 
Qur'an), (Q.S. Al-Kahfi 1181: 6) 

Maka, ‘Alaa atsaarihim pada ayat tersebut, 
artinya “sesudah mereka”. Maksudnya, sesudah 
mereka berpaling dan menjauh dari keimanan." 


J Tafsir A-Mareghi, jikd 6 juz 16 him. 5; Muhtaorush-Shihhooh, him. 
5 maddah < 4" That juga, Ar-Raghib, Op.Crt., hlm. 3-4. 

2. Mu'jarn Mufradot Alfoazhil Qur'an, him. 5: Tafsir Al-Ourthubi, jdid 
18 hlm. 26 

3. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab alif hlm S. 

4 Tafsir Af-Moraghu, jilid 5 juz 13 hlm. 31. 

5. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Catatan kaki, no. 941 him. 487. 

6. A-Maraghi, Op. Cit, ulid 5 juz 15 htm. 114. 
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Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: ztia tii — isi 
Lil UG, yakni s3) j á (jatuh dalam dosa). Dan 
isim fa'ilipelaku)nya dapat dinyatakan dengan 
sig abi ass mis di. Sedang uli si, yakni « taiji 
si 4 (menjatuhkannya dalam dosa, sengaja 


Sedangkan firman-Nya, Ñi 54 saji) 3 palaiu 
akil (Q.S. Fath [49]: 29) Maka, min atsaris- 
sujud, yakni, dari pengaruh (at-ta'tsiir) yang 
ditimbulkan oleh sujud. Menurut Prof, DR. 
Wahbab Az-Zuhailiy, maksudnya ialah bahwa 
pengaruh ibadah, kedamaian dan keikhiasan 
kepada Allah Ta'ata yang terlihat di wajah orang- 
orang mukmin, Oleh karena itu Umar ibnu Al- 
Khatthab r.a. berkata: jui dit gioi Api lial Ga 
wide: Barangsiapa yang baik sepak terjangnya, 
maka Allah menjadikannya baik dari pengaruh 
yang ditampakkannya."! 


Atsalun (251) 

Firman-Nya, Tetapi mereka berpaling, 
maka Kami datangkan kepada mereka banjir 
yang besar dan Kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon-pohon) 
yang berbuah pahit, pohon atsi dan sedikit dari 
pohon sidr. (Q.S. Saba" (34): 16) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa si ialah 
pohon yang kuat akarnya, dan dikatakan: Jitu jas 
yang artinya pohon yang kuat, teguh menghujam 
akarnya, dan 1 ji, berarti benar-benar kuat.” 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 4n ($ abi, 
berarti asalnya (xkei). Dan Wu & Xi, berarti 
aá (membersihkannya). Sedangkan 1151 (dengan 
sin) adalah tumbuh-tumbuhan yang mempunyai 
bayak cabang serta rapat tanpa daun. Abu 
Ziyad mengatakan bahwa dari bagian cabang 
menggantung (al-a'laats) adalah jenis ast yang 
tumbuh sebagai dahan kecil (gadhban digaog) 
yang tidak berdaun dan berduri, hanya saja ujung- 
ujungnya keras, ia tidak mempunyai cabang dan 
batang, biasanya tempat pertumbuhannya di air 
yang diam yang hampir-hampir tidak tumbuh 
kecuali di tempat-tempat air atau yang dekat 
dengan air, dan bentuk tunggalnya” ali. 


Itsmun (di) 

Firman-Nya, ibt SY! ats 13333: Dan tinggal- 
kanlah dosa yang tampak dan yang tersembunyi... 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 120) 


1 Tafsir Al-Maniir, juz 26 hlm. 207, 
2. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, him. S. 
3. Ibnu Manzhur, Lisoonut Arab, jilid 11 hlm, 14 maddah J-i 


berbuat dosa). Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa adi, menurut bahasa, ialah “sesuatu 
yang buruk”. Sedang menurut pengertian syara”, 
al-itsmu ialah apa-apa yang diharamkan oleh 
Allah namun Allah tidaklah mengharamkan atas 
hamba-Nya selain yang berbahaya bagi individu, 
baik jiwa ataupun harta mereka, terhadap akal 
ataupun kehormatan mereka, terhadap agama 
maupun masyarakat, mengenai kemaslahatan 
politik maupun kemaslahatan sosial. ” 

Sejumlah ayat yang memuat kata ini, 
dengan perubahan bentuk katanya (tasrif), 
antara lain: bahwa orang yang melampaui batas 
lagi banyak dosa dinyatakan dengan: ssi wira: 
(Q.S. Al-Oalam (68): 12); dan: Makanan orang- 
orang yang berdosa dinyatakan dengan: #3 lais 
(Q.S. Ad-Dukhan [44]: 44) 

Firman-Nya, esi akad IS VP 6 Si ag (Q.S. 
Al-Muthaffifiin (831: 12) maka Atsiim adalah dzi 
itsmin yang maknanya ssi, yakni fa'filun dengan 
makna fa'uutun. Artinya "yang banyak dosa”.2 
Dan Atsiim, adalah isim fa'il, yakni kata yang 
ditujukan kepada orangnya, yang berarti orang 
yang banyak melakukan perbuatan dosa." 

Sedangkan Lis adalah bentuk masdar dari 
atstsama. Artinya Perkataan yang menimbulkan 
dosa. Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
Unik Yg Ija) Lya oyaa: Mereka tidak mendengar di 
dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa. (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 25) 


1 Berangkat dari ayat di atas, Imam Al-Maraghi mengemukakan 
istilah haram zahir, yakni barang haram yang berkaitan dengan perbuatan 
panca indra. Dan haram batin, yakni barang haram yang berkaitan dengan 
perbuatan hati, seperti sombong, dengki, merencanakan tipu daya yang 
berbahaya dan kejahatan-kejahatan lamnya. Lihat, Al-Maraghi, Op.Cit jilid 
3juz 8 him. 15: sedangkan kata al-utsaam berarti ol-itsmmu (dosa). Atau juga 
berarti balasan dosa "tu sendiri. Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif 
him. 6. 

2. Tafsir Al-Qurtubi, jihd $ juz 15 hlm, 152. 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 74. 


GX 
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Ujaajun (151) | 

Firman-Nya, zti is lia3: dan yang lain asin 
lagi pahit. (Q.S. Fathir [35]: 12) 

Keterangan 

Ujaajun ialah «pil Kak, yang artinya 
“sangat asin”. 


Ajrun (3>) 

Firman Allah Swt., 163 Igials pal 33815313 
ép: Dan sesungguhnya pahala akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang beriman dan setatu 
bertakwa, (Q.S. Yusuf (12): 57) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: - ahal jai 
Wala Gesta nat. Yakni, sarat jt Ja ty (sembuh 
tanpa cacat). Yakni, bersih, mulus. Dan jai si 
Jail bata berarti berhak mendapatkan upah 
(radha an yakuuna ajiiran “Indahu). Dan Wi xi 
Kyi atasi ,I3S Ja (memberikannya upah). Dan >i 
Mak WI, yakni ugi (membalasnya, memberinya 
pahala). Sedangkan :3Yi adalah ganti suatu amat 
(“iwaadhul-“amal wal-intifaa”), dan 5i juga 
berarti wli (maskawin), dan jamaknya?! #41. 

Sedang ahli kitab yang beriman kepada 
Al-Qur'an dinyatakan, gi «asi: pahala mereka 
dua kali lipat. (Q.S. Al-Gashash (281: 54) arti 
selngkapnya berbunyi: 

“Orang-orang yang telah Kami datangkan 

kepada mereka Ai-Kitab sebelum Al- 

Qur'an, mereka beriman pula dengan 

Al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan 

(Al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka 

berkata: “Kami beriman kepadanya: 

sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah suatu 
kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya 
kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkanfnya). Mereka diberi pahala 
dua kali disebabkan kesabaran mereka, 
dan mereka menolak kejahatan dengan 
kebaikan, dan sebahagian dari apa yang 
telah Kami rizkikan kepada mereka, mereka 
nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar 
perkatan yang tidak bermanfaat, mereka 


1 ibid, jilid 7 juz 19 him. 22; Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 6 maddah, 


“ai 


2. Mu'jam A-Wasiith, jur 1 bab ofif him. 6. 
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berpaling daripadanya dan mereka 

berkata: “Bagi kami amal-amal kami dan 

bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan 

orang-orang jahil". (Q.S. Al-Gashash (28): 

52-55) 

Adapun firman-Nya, ugisa 5S ah ól: dan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahata 
yang besar yang tidak putus-putusnya. (0.5. Al- 
Qalam (68): 3) 

Maksud ajran dalam Surat Al-Qalam 
tersebut adalah “pahala berupa beratnya beban 
pangkat kenabian". 

Ajrun berarti “upah”. Misalnya, firman Allah 
Swt., San a Ji JAR SA Ga pal da dil KL G gi; 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, 
melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang- 
orang yang mengambil jalan kepada Tuhannya. 
(0.5, Al-Furgaan (25): 57) 

Ujuur (5331), berarti mahar.2 Sebagaimana 
firman-Nya, iai ZA! Sigi Sila g pinta tad: 
„maka istri-istri yang telah kamu nikmati 
tcampuri) di antara mereka, berikanlah kepada 
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai 
suatu kewajiban... (0.5. An-Nisa’ (4J: 24) 


Ajalun (1) 

Firman-Nya, ieta seks ala ae Pita yaaa 8, 
Ipad Y3: dan bagi tiap-tiap umat mempunyai 
batas waktu, maka apabila telah datang batas 


1, Tafsir Al-Quttubi, jilid 9 juz 15 hlm. 149. 

2 Mengutip keterangan Ashgar Ali Enginer dalam bukunya "The 
Right of Warnen in Islam”, yang di alih bahasakan oleh Farid Wajidi dan Cici 
farkha Assegaf, beliau menjelaskan: 

“Penting untuk diketahui bahwa Al-Qur'an tidak menggunakan 
kata mahr untuk maskawin, namun sering menggunakan dua istilah yakni 
shadugaot dan ujuur. Kata jati, bentuk jamak dari sei (harfiah, upah). 
Sedangan kata Luo berakar dari Liu yang berarti "kejujuran", “ketulusan” 
dan "persahabatan" Kata ini adalah yang paling tepat karena hubungan 
antara suam dan rstri didasarkan atas kejujuran dan ketulusan. Maskawin 
yang diberikan kepada istri adalah hasil dari ketulusan dan cinta dan 
karena ito disebut shoduggat. Namun kata kedua, ujvur agak dikataukan 
pengerhannya apakah Al-Qur'an menyatakan bahwa suami membayar 
upah kepada istri, dengan maskawin? tentu saja tidak, walaupun Al-Qur'an 
mengambil sebagian kata-kata dari ungkapan pra-lslam yang memasukkan 
pengertian baru ke dalamnya, Sedangkan wyuur umumnya digunakan untuk 
maskawin pada jaman pra-Islam. Al-Qur'an mengambil penggunaan kata 
in tetapi berusaha memberinya makna yang baru. kata shadugat sangat 
sugesti dalam hal ini. Enginer, Ashgar Ali, Hak-Hak Perempuan Dalam Islam, 
Kata Pengantar. Djohan Effendi, Cel. Ke-2, Agustus 2000, LSPPA (Lembaga 
Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anok |, Yogyakarta, hlm. 87-88); 
Lihat juga, penjelasannya di dalam Surat Al-Maidah, 5- 6 dan Sural áth- 
Thalag. 65: 62. Mu fom Al-Wosiith, juz i bab alif him. 6. 


waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya 
barang sesaat pun dan tidak dapat (pula) 
memajukannya... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 34) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut, Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa 3i, adalah waktu yang 
ditentukan untuk hidup sesuai dengan ukurannya 
dan keberadaan sunnah-sunnah yang telah 
disusun oleh Sang Maha Pencipta."! Selanjutnya, 
beliau membagi lafaz ajal ini menjadi dua hal, 
antara lain: 

Pertama: Ajal bagi suatu umat yang 
telah dibangkitkan seorang rasul dari kalangan 
mereka dalam memberi petunjuk. Namun 
mereka menolaknya dengan mengedepankan 
kesombongannya, bahkan memintanya mukjizat- 
mukjizat. Maka kepada mereka mukjizat- 
mukjizat itu diberikan, dan bersamaan dengan itu 
pula diberikannya peringatan akan kehancuran 
manakala tidak beriman. Sebagaimana yang 
terjadi pada kaum “Ad, Tsamud, Fir'aun dan lain 
sebagainya. 

Kedua: Ajal yang ditentukan karena 
kehidupan bangsa-bangsa yang jaya menikmati 
kemerdekaan dan kedudukannya di tengah- 
tengah bangsa lain. Sedang sebab keruntuhan 
dan kehancuran suatu umat adalah banyaknya 
petanggaran dan penentangan terhadap ayat- 
ayat Al-Qur'an, misalnya pelanggaran hak-hak 
asasi manusia, berlebihan dalam menggunakan 
karunia-Nya, banyaknya umat yang tenggelam 
dalam khurafat, kemusyrikan, pendustaan 
terhadap Allah dan lain sebagainya. Maka 
kerusakan semacam inilah yang disebut dengan 
“berubahnya kenikmatan menjadi azab”. Lalu 
Allah mencabut kembali kenikmatan tersebut 
dan berubah menjadi masyarakat yang terjajah.” 

Al-Ajal, adalah masa yang diumpamakan 
bagi sesuatu, yakni ukuran waktu yang telah 
ditentukan. Dan, JS! iss sat (O.S.AI-Oashash 
(28): 29) maka, Gadhaa-ul-ajal, kadang diarti- 
kan menetapkan masa, seperti Syu'aib a.s. 
menetapkan masa bagi Musa a.s. untuk mengabdi 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid, 3 juz 6 hlm. 67. 
2. Ibid, jilid, 3 juz 6 hlm. 67. 
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kepadanya, selama delapan tahun dengan masa 

pilihan selama dua tahun." 

Kata ajal mempunyai beberapa makna, 
dan tergantung dari konteks ayat serta kata 
yang menjadi pasangannyalidhafah) di mana ia 
dimuat. Misalnya: 

1) Firman-Nya, ja Uda BAL ayak, Sel) AI DSA jl 
Jaa Ja l pari SSI ls (Q.S. An-Nahl [16]: 
61) maka, al-ajatul-musomma, berarti hari 
kiamat.” 

2) Firman-Nya, Jl tdas ad Aa Jai ji ata Go pi 
asal adi (Q.S. Al-Hajj [22]: 33) bahwa Al- 
ajalu musamma maksudnya ialah waktu yang 
ditentukan untuk menyembelih binatang 
hadyu.3 

3) Firman-Nya, ài Ana Jai Jl AMS UAS jai, 
dab A, (Q.S. Al-Hajj (22): 5) bahwa al- 
ajalun musamma berarti masa melahirkan." 

4) Firman-Nya, Silat aga g (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 
12) bahwa ujjilat, berarti diakhirkan dan 
ditunda.:! ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
Jani 3 Uni ad Jeli Ul Jai, yakni „t (menunda, 
mengundurkan), dan lawan katanya adalah 
wLdifdunia, segera, cepat). Dan ii adalah 
keadaan yang dibatasi oleh waktu. Dan asi 
artinya 541 (akhirat).! 

Adapun al-ajatain, secara harfiyah adalah 
dua masa, maksudnya masa yang paling pan- 
jang atau yang paling pendek." Seperti yang 
ditunjukkan di dalam firman-Nya, diss ws éb JG 
da blje Ma Sudah gila lai (Q.S. Al-Oashash [28]: 
28) 


Al-Ihbaaru (KS-Y1) 

Firman-Nya, Se okay MSI ja DAS Hi 
ÚI Janin je Spa Sold pil Jai: Sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 34) 


1. #bid., jilid 3 juz 7 hlm. 67, 

2. Ibid, hd 5 już 14 hlm. 9S. 

3 ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 

4. Ibid, jilid 6 juz 17 him. 87. 

5. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 179. 

6. Ibnu Manzhur, tisaanut Arab, jilid 11 him. 11 maddah J- 1! 
7. Tafsir Al-Maraghu, Op.CIL., jilid 7 juz 20 hlm. 48 


D: 


z 
f 
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f. 
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Keterangan 

Al-ihbaar adalah kata jamak dari habrun 
atau hibrun, yakni orang alim kalangan Yahudi." 
Dan ihbaar pada ayat tersebut adalah salah satu 
perilaku buruk mereka yang diceritakan Our'an. 
Sebagaimana tersebut di atas, kehadiran mereka 
adalah menghalangi manusia dari jalan Allah. 
Baca rahbaniy 


Ahadun (351) 

Firman-Nya, Isi ain 34 Ja: Katakanlah Allah 
itu Esa. (Q.S. Al-ikhlaash (111): 1) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa isi dalam ayat 
tersebut kedudukannya sebagai badal (ganti) dari 
lafaz Allah karena isi bentuknya nakirah.? Dan 
Allaahu ahad, menurut Az-Zamakhsyari seperti 
perkataan anda Gili 44 (dia adalah Zaid seorang 
diri) yang seakan-akan dikatakan: perkara ini 
bahwasanya Dia Allah adalah satu bukan dua,?! 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa i>i, berasal 
dari 4x4, yakni 3>l;ji (“Esa”, “satu”). Kata Ahad 
dalam susunan kalimat negatif (jumlah manfiyah) 
adalah bersifat umum, meliputi mudzakkar, 
mu'annats, satu atau banyak." Kata ahadun 
dalam Surat Al-lkhtash tersebut merupakan 
penjelasan tentang sifat yang menunjukkan 
bahwa Dia itu “Esa” (ahad). Dan ke-Esaan Allah, 
dinyatakan pada ayat sesudahnya yang berbunyi, 
“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada- 
Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun 
yang setara dengan Dia”. (Q.S. Al-Ikhtaash (112): 
4) 

Yakni, kata Ahad tersebut berarti satu, 
tidak banyak. Maksudnya, Zat-Nya Satu. Allah 
tidak terdiri dari unsur-unsur kebendaan yang 
beraneka ragam, dan bukan terdiri dari bahan 
pokok lainnya. 


1. tbid, plid 4 juz 10 hlm. 106. 

2. Muhtoarush-Shehhaah, hlm 7 maddah, .-' 

3. Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 298. 

d. Tafser Al-Maroghu, jilid 10juz 30 him. 275 

5. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 264; Allgahu ohod, menurut Az-Zamakhsyari 
seperti perkataan anda alas 4.54 (dia adalah zaid pergi seorang diri) yang 
seakan-akan dikatakan: perkara mu bahwasanya Dia Aliah adalah salu 
bukan dya, Az-Zamakhsyari, Abi Qasim Jaarutlah Mahmud bin (Umar at- 
Khawarizmiy, Al-Kasyyaof en Bagasigit-Tanti we "Uyuunit Agoawii fi 
Wuyuuhit- To'witi, Daar Al-Fikr tth, juz å hlm. 298. 
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Syarah Alfaazhuf Qur'an rey 


Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata 
Ahadun, dipakai untuk dua hal, yakni untuk nafiy 
(peniadaan) dan untuk itsbaat (penetapan)."! 
Imam  As-Suyuthi menjelaskan di dalam 
kitabnya, Al-ftgaan, bahwa kata ssi mempunyai 
kekhususan dibandingkan dengan kata i=l, 
misalnya perkataan: ist Is! 4 ai, maka kata 
2.13 dapat dimaksudkan dengan binatang melata, 
burung-burung, unggas dan juga manusia pada 
umumnya. Perbedaan ini tampak jelas bila 
dikatakan, Ssi XI j il, maka 4i pada struktur 
kalimat ini maksudnya tidak lain ditujukan 
kepada anak Adam (,esvi), dan tidap dapat 
ditujukan kepada selainnya. Di dalam kalam 
Arab kata 5.) mempunyai dua arti, yakni: 1) i=l; 
(yang tunggal), dan 2) Ji (yang pertama kali), 
keduanya dipergunakan dalam hal menetapkan 
adanya sesuatu, dan menegaskan ketiadaannya 
tan-nafiy), seperti firman-Nya, Sai dit sa gó (Q.S. 
Al-lkhlaash [11t]: 1) yakni, Jai, (yang Esa). 
Sedangkan untuk arti al-awwal (yang pertama 
kali) seperti firman-Nya, sià pip Sos) Igiaili, 
Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi 
ke kota dengan membawa uang perakmu ini, 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 19). Adapun letak perbedaan 
keduanya (isi dan isi} secara mencolok ketika 
berada pada struktur kalimat negatif (an-nafiy, 
meniadakan), misalnya anda mengatakan: 5:5 u 
asi șa (tak ada seorangpun yang datang kepadaku), 
dan di antara disebutkan pada sejumlah ayat, 
antara lain: Misalnya firman-Nya, ie dau jl di 
asi du: Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekati- 
kali tiada seorangpun yang dapat melindungiku 
dari (azab) Allah, ...” (Q.S. Al-Jin (727: 22) 

Dan, Isi ul Lia Y jan: maka pada hari 
itu tiada seorangpun yang menyiksa seperti 
siksaan-Nya, (Q.S. Al-Fajr: 25) 

Maksudnya kata ahadun yang tertera pada 
ayat-ayat tersebut berfungsi sebagai penegasan 
atau pemantapan fitsbaat), yang berarti 
“seorangpun”, “sesuatu pun”.3 


1 Ar-Raghib, Mu yam Mufraodot Alfaazhu! Qur'on, him. 7. 

2. As-Suyuthi, AHHafizh Jalaluddin, Al-itgaan A 'Uluumil Qur'an, 
tahg: Abu Fadhl Ibrahim, Maktabah al-tshnyah — Sudan Beirut 
(1988M/1408H), juz 2 him. 143. 

3. Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa ahadun (dengan nakirah) 
adalah isim untuk setiap yang pantas diajak bicara. Adapun kata sasi 
seperti dikatakan: yi susi Sa. yakni W Ju x (tidak ada yang serupa 
dengannya). Lihat, Mu jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif him. 7. 


D> 
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Begitu juga, isjpt di ani ja (Kia lah (Q.S. 
Al-Haggaah (69): 48) dan, (xi LL ağa xxi Je kas Yg 
(Q.S. At-Taubah (9): 84) 


Al-Ahzaab (L131) 

Firman-Nya, yti ja paka UA G Ji: suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. (Q.S. Shaad [38]: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa <t> 
falah kata dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya 
ialah Ahzaabun (&isi). Dan Al-Ahzaab (45331): 
orang-orang yang berhimpun untuk menyakiti 
Nabi Muhammad saw. memporak-porandakan 
kekuatannya dan menghancurkan agamanya." 


Ahsha (Las) 

Firman-Nya, $iall esis: ...dan hitungtah 
waktu iddah itu. (Q.S. Ath-Thalag (651: 1) 

Keterangan 

Al-ihshaa' ialah hasil yang didapat dengan 
hitungan. Dan pada Surat Ibrahim, yang berbunyi: 

Éj piai S all kani gan ola D JK ya SU 

PERNAR 

“Dan Dia telah memberikan kepadamu 

(keperluanmu) dari segala apa yang kamu 

mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghitungnya. Sesungguhnya 
manusia itu, sangat zalim dan sangat 
mengingkari (nikmat Allah)."” (Q.S. Ibrahim 

H4): 34) 

Maka, Laa tabushshuuhhaa: Kalian 
tidak mampu menghitungnya. :Lasyi, berarti 
menghitung dengan batu kecil. Dahulu orang- 
orang Arab, sebagaimana juga kita, menggunakan 
jari-jemari dalam menghitung.? 

Firman-Nya, is abis; palasi dj (OLS, 
Maryam [19]: 94) Maka, Ahshaahu, menghitung 
dan meliputi mereka.” 


1 Tafsir A-Maroghi, jilid 8 juz 24 hlm. 66: lihat Muhtaorush- 
Shithhaah, hlm. 133 maddah, —; - 

2. Tafsir AkMeraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 155, Muyam Mufradot 
Affaozhil Qur'an, him. 120. 

3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 35. 
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Al-Ahgaaf (23551) 

Firman-Nya, SUSU G3 ii Moe GS: 
Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya 
di Al-Ahgaf. (Q.S. Al-Ahgaaf [46]: 21) 

Keterangan 

Asal S541 adalah yui (pasir). Dan menurut 
kalam Arab al-ahgaaf adalah kaum ‘Aad. 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Farra'"! Imam 
al-Maragi menjelaskan bahwa sisi adalah lafaz 
berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya adalah 
laa atau ĉis, yakni huruf qaf dikasrahkan 
atau disukunkan, yang di maksud di sini adalah 
padang pasir yang membentang dan tinggi yang 
berbelok-belok. Namun, ia dipergunakan untuk 
menyebut sebuah lembah yang terletak antara 
Oman dan Mahrah yang didiami oteh kaum 'Aad. 
Di mana mereka adalah kaum yang bekerja keras 
dan gemar melakukan perjalanan di musim 
semi. Apabila pepohonan telah rimbun, maka 
merekapun kembati ke kampung halamannya. 
Mereka termasuk kabilah Iram.? 


Ahwaa (5351) 

Firman-Nya, sj At: aai: lalu dijadikan- 
Nya rumput-rumput itu kehitam-hitaman. (Q.S. 
Al-A'laaa (87): 5) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa «si, 
adalah kehitam-hitaman warnanya. Dzurrumah 
mengatakan: 

| Saad ipa a ja 
S5 el Ga SE d3 

“Bibir kehitam-hitaman ada pada bibir 

bagian bawah, warna gusinya kehitam- 

hitaman, (namun) giginya putih bersih”. 


Ikhtilaaf (G51) 

Firman-Nya, dik ale da Éa obi Ska 
Ke Ladki ad 1353): Kalau begitu, apakah mereka 
tidak mau bertadabbur akan Al-Qur'an? Karena 


1 Lisaonut “Arab, jilid 9 hlm. 52 maddah d jz 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, pid 9 juz 26 hlm. 28 Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa hampir tidak dipergunakan kata af-hugbu dan dl- 
hugbah selain dimaksudkan sebagai kata yang selalu mengiringi masa demi 
masa dan membuntutinya. Lihat, Al-Kasysyaaf an Hogae-igit Ta'will wa 
"Uyuunil-Aqoawiil fi Wujuuhit-To'wiil, Door al-Fikr (tt) juz 4 hlm. 209, 

3. ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 120. 


jika adalah isi dari sisi yang lain dari Allah, 
niscaya mereka dapati padanya perselisihan yang 
banyak. (Q.S. An-Nisa’ (4): 82) 

Keterangan 

Ikhtilaaf adalah bentuk masdar dari: G51 
IBG! diki, “menyalahi”, “bertentangan”. Ayat 
tersebut hendak menegaskan bahwa di dalam Al- 
Qur'an ayat-ayatnya tidak ada yang bertentangan 
sama sekali. 


Akhadza (351) 

Firman-Nya, Sali hit pa PES ghail g 
dopa E pd iail arah padi pápai dgs: 
Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tempat 
pengintaian. (Q.S. At-Taubah (9): 5) 

Keterangan 

Asat al-ukhdzu adalah “memperoleh 
sesuatu dengan tangan’. Dan 44i, maksudnya 
“tangkaplah mereka sebagai tawanan”. Yang 
demikian itu dikarenakan kata 5x91, dimaksudkan 
dengan artinya “tawanan”. "! 

Atau dengan kata lain al-akhadzu digunakan 
pula dalam hal yang bersifat maknawi, seperti 
mengambil sumpah atau janji, dan digunakan 
pula dalam arti menghancurkan. Sebagaimana 
firman-Nya, paba $ yano Rail! Iga Soil iii 
aib: Dan satu suara keras yang mengguntur 
menimpa orang-orang yang zalim itu, lalu mereka 
mati bergelimpangan di rumahnya. (Q.S. Huud 
(11): 67) 

Di dalam Mu'jam disebutkan: ~ j4 ii 
issi du tiai, yakni haazahu wa hashalahu 
(menghasilkannya). Dan isi, juga berarti 
dls (memperoleh) seperti dikatakan: visi 
JG! (kami mendapatkan harta). Dan isi, juga 
berarti aus (menerimanya). Dan 556 isi, yakni 
(menghalanginya). Dan ssi, juga berarti 
dal (menyiksanya). Dan isi, juga berarti wi 
(memeranginya). Dan isi, juga berarti b.i 
(menawannya). Dan si, juga berarti «i 


1 Ibid, jibd 4 juz 19 hlm, 57 
2. Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 55. 


(mengatahkannya). Dan ssi, juga berarti a dai 

(memegangnya, mengurusinya).' 

1) Akhadza, berarti “mengazab", “menyiksa”. 
Misalnya: aii A36 1535: lalu mereka kafir; 
maka Allah mengazab mereka. (0.5. Al-Mu'min 
[40]: 22}; begitu j juga firman-Nya, pede Ipang 
deh sisi pbisG: Maka masing-masing mereka 
mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu Allah 
menyiksa mereka dengan siksaan yang sangat 
keras. (Q.S. Al-Haaggah (69): 10): Dan firman- 
Nya, Gili ji tinas GI Gisti Y G5 (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 286) bahwa al-ma'khadzah artinya 
“diambil”; “disiksa”, karena orang yang akan 
disiksa itu diambil dengan kekerasan. ”! Begitu 
juga: giia palisiz: Dan Kami timpakan 
kepada mereka azab. (Q.S. Az-Zukhruf (43): 
48) 

Begitu juga firman-Nya, jb si Gisi 
Sera pda steady: Kami timpakan kepada 
penduduknya kesempitan dan penderitaan 
supaya mereka tunduk dan merendah diri. 
(Q.S. ALA'raaf [7]: 94) 

Dan firman-Nya, IA iin Adil 
il gala Gg: Kemudian mereka ditimpa 
gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat 
yang bergelimpangan di dalam rumah-rumah 
mereka. (Q.S. Al-A'raaf: 7: 91) 

2) Akhadza, berarti “mengambil”, yakni 
menjadikannya sebagai sesembahan. misalnya: 
Sal Ale Opi Ya) KA agd Ha LAAI ai Aja 
(0.5. Al-Kahfi (18): 15) maka akhadza, berarti 
mengukir, dan: #ttakhadzuu min duunihi 
aalihatan, yakni mereka mengukir patung- 
patung, lalu disembahnya. 3Begitu juga: Iii 
aii Giai ag pal Ge guái Gali Ya GÉ Gali 3) 
Jaa ASI ahy gis Ga alii (Q.S. Al-Kahfi (18): 50) 
bahwa a-fa-tattakhidzuunahuu: apakah kamu 
mengambil Iblis sebagai pemimpin. Huruf 
Hamzah (apakah), dalam susunan seperti 
ini adalah untuk menyatakan tidak setuju 
dan heran terhadap orang yang melakukan 
perbuatan seperti itu.4 


1 Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 8. 
2 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 1 juz 3 hlm. 83. 
3. ibid., jilid 5 juz 15 hlm. 124. 
4. ibid, jilid S juz 15 hlm. 160. 
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3) Akhadza, berarti “menguasai”, Misalnya: disi 
Al hi Yg Akan BIA Y agail iall 34 MAN Y (Q.S. AL 
Baqarah (21: 255) yakni, Allah tidak dikalahkan 
dengan mengantuk dan tidak juga dikalahkan 
dengan tidur. '! 

4) Akhadza, berarti “menyerahkan”. Misalnya: L, 
NS pekat pd INI Sal GAN (Q.S. Al-Muzammil 
(73): 9) bahwa fattakhidzhu waklilaa: serah- 
kan kepada-Nya segala urusan. 

5) Akhadza, berarti “memegang”. Misalnya: 
adi iji asi gely abis: Musa memegang kepala 
(rambut) saudaranya sambil menarik ke 
arahnya. (Q.S. Al-A'raaf (7): 150) 

6) Akhadza, berarti, “bersiap sedia”. Misalnya: 
aa his! bersiap-siaplah kamu (Q.S An- 
Nisa' (4J: 71) yakni, berjaga-jagalah (datam 
peperangan) dan majulah secara berkelompok 
atau sekaligus, 

7) Akhadza, berarti “mencabut”. Misalnya: 5! 
PŠ Ula pida a paii All isi: ...jika Allah 
mencabut pendengaran dan penglihatan serta 
menutup hatimu, (Q.S. Al-An'am [6]: 46) yakni, 
ditutup hatinya dan tidak diberi petunjuk bagi 
yang tidak memfungsikan pendengaran dan 
penglihatannya. 

Adapun firman-Nya, aY Igazi AS UUS ala 
aiig GIA AG pal ge Ginid Gall ga DÉ Gaal VI laki 
Yap Sel pad Jake SI pg Jas ya Asi (Q.S. Al-Kahfi 
(18) 50) 

Ungkapan A-fa-tattakhidzuunrahuu: apakah 
kamu mengambil Iblis sebagai pemimpin?. Hamzah 
dalam istifham (kata tanya, “apakah”), dalam 
susunan seperti ini adalah untuk menyatakan 
tidak setuju dan heran terhadap orang yang 
melakukan perbuatan seperti itu. 


Al-Ukhduud (335551) 

Firman-Nya, 24431 Lusi Jus: Telah dibinasa- 
kan orang-orang yang membuat parit. (Q.S. Al- 
Buruuj (85): 4) 

Keterangan 

Al-Ukhduud adalah belahan tanah yang 
berlubang serta memanjang seperti sebuah 


J Jbrd, jdid 1 juz 3 hlm. 14. 
2. ibid, jid IG juz 29 hlm 110. 
3. Tafsir Al-Muragbu, plid 5 juz 1S hlm 160. 


parit. Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa Ju 
MY Sai, adalah uslub jawab qasam yang 
mengandung unsur doa, yakni “mudah-mudahan 
Allah membinasakan dan melaknat pemilik 
ukhdud. Mereka telah menggali tanah sebagai 
parit, di dalamnya mereka menyalakan api untuk 
memanggang orang-orang mukmin”. 

Imam Ash-Shabuni mengisahkannya secara 
ringkas sebagaimana riwayat yang terdapat 
dalam kitab Sahih Muslim: 

Bahwa seorang raja yang kafir dan zatim 
sedang penduduknya Islam dipaksa menjadi 
meninggalkan agamanya (menjadi kafir, murtad 
dari Islam) maka raja memerintahkan untuk 
membuat ukhdud dengan bentuknya yang 
terbuka lebar (menganga) dan ke dalamnya 
dibentuk menyempit sekaligus sebagai tempat 
menyalakan api, Kemudian memerintahkan 
penjaga {polisi raja) dan laskarnya dan 
membawa tiap-tiap mukmin dan mukminat untuk 
dipanggang di atasnya. Maka orang yang tidak 
mau kembali ke agama semula dilemparkannya 
ke bara api tersebut, sampai giliran seorang ibu 
beserta anaknya yang masih bayi. Maka ibunya 
menenggelamkan dirinya beserta anaknya, 
lalu tiba-tiba anaknya berkata: Wahai ibu, 
bersabarlah!, karena engkau berada di jalan 
yang haq.” 


Akhun či 

Firman-Nya, gub Jaig zdi Dab: Pergilah 
kamu dan saudara dengan membawa ayat-ayat- 
Ku... (Q.S. Thaaha (20): 42) 

Keterangan 

Al-akhu adalah orang yang bersama anda, 
satu darah daging, satu kandungan, Atau juga 
berarti teman tash-shadiig). Di dalam mitsit 
dikatakan: situ ja Ji jl, "sesungguhnya saudara 
anda adalah orang yang sayang kepada anda.” 

Kata akhun atau ikhwan yang tertera di 
sejumlah ayat: a) yang berarti “kaum”, misalnya 
ti Usai: Kaum Luth. (Q.S. 50: 13) yakni 
orang-orang yang berada di sekitar Nabi Luth, 


1 Tufsr Al-Qurtubi, jilid 19 hlm 289, 

2. Shufwaatut-Tafaasur, jld 3 hlm. 540: penjelasan kesah di atas 
tertera pula di dalam Af-Kasyyaaf, juz 4 hlm 238 

3. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab all hlm. 9. 
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yang pernah hidup bersamanya. Begitu pula Gi 
al: kaum 'Aad (Q.S. 46: 21) yakni suatu kaum 
yang berada di Al-Ahgaf. b) akhun yang berarti 
“saudara”, misalnya: bill ylysI: Saudara- 
saudara setan. (Q.S. Al-Israa’ (17): 27) yakni, 
orang-orang yang berteman dengan setan. Begitu 
juga: „ing set: Saudara-saudara Yusuf. (Q.S. 
Yusuf (12): 58), dan: esw oaei su: Saudaramu 
yang se-ayah (Bunyamin). (Q.S. Yusuf (12): 
59) maksudnya saudara dalam susuan, darah 
daging yang disebut dengan keluarga. c) akhun 
yang berarti “teman”. Misalnya:kata ai yang 
tertera di dalam firman-Nya, oals ail guga jl: 
Dan berkata Musa kepada saudara, yaitu Harun, 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 142) yakni shadfiguhu (teman 
seperjuangan dan seakidah, yakni Harun a.s.): 
begitu juga: «si ya: ja aw! Pada hari ketika 
manusia lari dari saudaranya. (Q.S. 80: 34) yakni 
saudara sekandung, sebagaimana diperkuat 
dengan ayat selanjutnya. Yakni, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. (Ayat ke 
35-36): dan firman-Nya, upin Ji zy pagi! pad JG SI: 
Ketika saudara mereka (Nuh! berkata kepada 
mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa?”. (Q.S. 
Asy-Syu'araa” (26): 106) 

Perihal ayat yang tersebut dalam Surat 
Asy-Syu'araa': 106, Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa aassi, adalah saudara mereka di dalam 
negeri dan tempat tinggal, bukan di dalam 
agama dan keturunan. Karena Luth adalah anak 
saudara Ibrahim dari Babilonia. Akhuuhum juga 
berarti saudara senasab: seperti dikatakan: L 
olal Gi, dan pes Gi, yang maksudnya “wahai 
salah seorang di antara mereka”. Al-Humasi 
mengatakan: 

pedas yan pala ogling Y 
ukay JU La de lokal 3 

“Mereka tidak meminta bukti dari 

saudara mereka atas apa-apa yang telah 

dianjurkannya. sewaktu ia menyeru mereka 
menolong orang-orang yang tertimpa mala 
petaka". 


LA! Yarugh, Op Ot alid 7 puz IQ him: BG Gerinda Pernah Nya. 
aana ea OS A Ara, ? Sa), Iman Az-Yarta moed.h. 41 JAA 
ate Qah om DINAS Kalu cas Menunjukkan kepada pasatRabungan 
keluarga}, yakni disebutkan sabinya (Sya'aibi, sedangkan untuk separanya 
bomb disebutkan dengan u yang menaidikan pada siksa! maka = 
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Dan saudara dalam agama dinyatakan, 
(Soga uy Neil 3451 giat: Sesungguhnya orang- 
orang mukmin adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu ... (Q.S. Al- 
Hujuraat (49): 10) 

Selanjutnya dijelaskan bahwa el, 
adalah “saudara-saudara menurut hubungan 
pernasaban”. Sedang Sis,Y(, ialah “saudara- 
saudara dalam persahabatan”. Kedua kata 
tersebut adalah jamak dari kata +i. Persaudaraan 
di dalam agama dianggap sebagai persaudaraan 
dalam nasab, sehingga seolah-olah Islam adalah 
ayah mereka. Seorang penyair mengatakan: 

Daan dal YON yg 
phais gari SA 3L 

“Ayahku adalah Islam; aku tidak 

mempunyai ayah selain dia; apabila mereka 

membanggakan Qais dan Tamim”. 


Ikhtilaag (3965!) 

Al-Ikhtitaag adalah bentuk masdar, 
dari Busan, “Kedustaan yang diada- 
adakan" .*i Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, sl 3! Iia jl 39) aili G Ihe Ute La 
Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang 
terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan. (Q.S. Shaad 
(381: 7) 

Ayat tersebut merupakansisi penolakan yang 
bermula dari ketakjuban lantaran Muhammad 
saw. menyeru hanya menyembah Tuhan Yang Esa 
saja. (Q.S. Shaad (38): 5). Terhadap ayat di atas, 
A. Hassan dalam tafsirnya menjelaskan, keesaan 
Tuhan yang diomongkan oleh Muhammad itu tidak 
pernah kita dengar di agama yang akhir, yaitu 
agama Kristen, karena agama itu mengatakan 
Tuhan tiga. Agama keesaan Tuhan ini tidak tain 
melainkan bikinan Muhammad sendiri. * 

Sebenarnya ungkapan ikhtilaag yang 
ditujukan kepada Muhammad banya menutupi 
kepaisuan mereka sendiri, karena para nabi dan 


= Syuaih as Udak dikatakan mi, yang berarh Nabi Syu'aib 
Weecudlikan dari kaumnyajndak taimasuk yang disiksa). Lihat, Ak-durhan 
f 'UWuumii Qur'an. juz Laim 161-162 lihat. surat Al-“Ankabuut ayat 36 dan 
surat Hung ayat 83 

Lawa. hd J yuz žb him. 130 

2 ibid, piid gju: 23 hlm 95. 

3 A Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaki ng 3341 bim, 889. 


rasul Tuhan dalam risalahnya hanya memerintah 
menyembah Allah saja dan tidak boleh menye- 
kutukan-Nya, tak terkecuali Isa a.s. 


Akhara G5) 

Firman-Nya, Ust Spasi Jai Uni NBL AN Diksi 
juai) 4 Saki pl Karbu: dan janganlah sekali- 
kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang 
zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu 
mata (mereka) terbelalak. (Q.S. Ibrahim (14): 
42) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: natsi. 
Berarti al-mii'ad (tempat yang tetah janji), dan 
juga berarti ditentukan masanya (ajjalahu).'! 

Berikut makna kata akhkhara yang tertera 
di sejumlah ayat 
1) Akhhara, berarti “menangguhkan”. Misalnya: 

Wei As GL tdi AM ah H3: dan Allah sekali- 
kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila datang waktu kematiannya. 
(Q.S. Al-Munafigun [63]: 11) 

2) Akkhara berarti “mundur”. Misalnya: :i4 ¿i 
SW ji piii Jl Sie: (yaitu) bagi siapa yang 
berkehendak akan maju atau mundur. (0.5. 
Al-Muddatstsir (74): 37) 

Yang dimaksud dengan “maju”, ialah 
menerima peringatan. Dan yang dimaksud 
dengan “mundur”, ialah tidak mau menerima 
peringatan. 

3) Akkhara berarti “malas”. Misalnya: 4 Sudi Lak 
iái aii (Q.S. Al-Infithaar (82): 5) bahwa Maa 
akhkharat: yang dilalaikan. Yaitu amal baik 
yang dikerjakan dengan bermalas-malasan. *! 

Sedangkan firman-Nya: ais medal Kala Iii, 
ipini Galé Sal (Q.S. Al-Hijr (15): 24) bahwa al- 
musta 'khiriin, orang-orang yang masih hidup.“ 

Adapun 81 adalah salah satu dari dua hal 
dari jenis yang sama, artinya “yang lain”. Sedang 


1. Mu'jjam Al Wasiith, juz 1 bab alif hlm, 8. 

2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1530 hlm, 
995, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 63. 

à. ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 16. 

5, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm, 8. 


ssi, kata bentuk jamak, yang menunjukkan 
kumpulan orang-orang, kelompok atau suatu 
kaum. Yang berarti “orang-orang yang lain”. 
Kata akhar, ukhra, akhariin menunjukkan makna 


“yang lain”. Misalnya: gd Uas pi: Kemudian 
Kami binasakan orang-orang yang lain. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 136) Yaitu mereka yang tinggal di 
kota yang tidak ikut bersama Luth a.s," 

Begitu juga kata Ournan Aakhariina, yang 
menyifati suatu generasi, yang berarti generasi 
yang lain, misalnya: Uji gasa óa Uiii; pyysi patin 
tali: Kemudian Kami binasakan mereka karena 
dosa mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah 
mereka generasi yang lain. (Q.S. Al-An'aam f6): 
6) 

Akhar dimaksudkan dengan menjelaskan 
salah satu dari kedua orang, misalnya: új Ga 3 
PI Ga Jiii alj laani Sa Jadid: ...Ketika keduanya 
mempersembahkan korban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan 
tidak diterima dari yang lain (Qabil)... (Q.5. Al- 
Maa-idah (5): 27) 

Kata akhar dalam menyifati tuhan selain 
Allah, misalnya ftaahan Aakhar berarti, tuhan 
yang lain, sebagaimana tertera dalam bunyi 
ayat: Milan GB a a Stay Y pile GI Ali an pa gap 
#5 sis! Barangsiapa menyembah tuhan yang 
lain di samping Allah, padahal tidak ada suatu 
dalilpun baginya tentang itu, maka sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. (Q.S. Al- 
Mu'minuun (231: 118) (Q.S. Al-Furqan (25): 68) 
(Q.5. Asy-Syu'araa” (26): 213) Dan begitu juga 
dengan kata ukhraa, yang berarti “yang lain”. 
Sebagaimana firman-Nya: Aji: di Hoi Sai AKA 
si: Apakah kamu sesungguhnya mengakui ada 
tuhan-tuhan yang lain di samping Allah? (0.5. Al- 
An'am (6): 19) 

Adapun si ialah hari akhir. Seperti 
firman-Nya, olgil ad 5381 la 33: Sesungguhnya 
akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan. (0.5, 
Al-'Ankabuut [29]: 64); begitu juga firman-Nya, 
MAN ala ye bati G5: Sesungguhnya akhirat itulah 
negeri yang kekal. (Q.S. Al-Mu'min [40]: 39) 


1. Depag, Al-Qur'an Dan Tejemohnya, catatan kaki, no 1288 hlm 
3. 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa al- 
akhiir adalah yang akhir dari segala sesuatu. " Al- 
gakhirah adalah lawan dari al-Uulay, yakni rumah 
kehidupan setelah kematian. Dan al-muakhkhar 
adalah akhir sesuatu dari makhluk. Dikatakan: 
kiai ya (kapal yang tetah usang).2 


Al-Akhir (2581) 

Al-Akhir (5391) ialah salah satu dari asma 
Allah, artinya Yang Maha Kekal, setelah binasa 
semua yang ada.'! Sebagaimana firman-Nya, 34 
kea eiga JÉ yag Jeli jalal at Usil: Dialah Yang 
Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. 


Al-Hadiid (57): 3) 


Al-Akhsaruun (2345311) 

Firman-Nya, jaa lial igi pad jad dial 
bgl pd 333: Mereka itulah orang-orang yang 
mendapat (di dunia) azab yang buruk dan mereka 
di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. 
(Q.S. An-Naml (27): 5) 

Keterangan 

Kata akhsaruun adalah isim tafdhil, “kata 
yang menunjukkan arti lebih”. Maka akhsaruun 
berarti "yang paling merugi”. Al-Akhsaruun yang 
terterapada ayat tersebut ialah mereka yang tidak 
mendapat pahala tetapi terus menerus dalam 
azab."! Kategori mereka itu, dijelaskan dalam 
ayat sebelumnya, “Mereka yang memandang baik 
perbuatannya, yang pada hakekatnya berada 
dalam kesesatan.” (0.5. An-Nami (27): 4). Yakni, 
mereka yang amal ibadahnya dihiasi oleh setan 
dengan bentuk ghuruur, “tertipu”, misalnya: ¥ 4 
pp AL Sis (Q.S. Luqman (31): 33) dan Gadis 
mis (05. Ali imran (3): 24). Baca Khasara. 


Iddan (15!) 

Firman-Nya, tp Us eiis adl: Sesungguhnya 
kamu tetah mendatangkan suatu perkara yang 
sangat munkar. (Q.S. Maryam (19): 89) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 31, 
dengan dikasrahkan atau difathahkan, adalah 

1. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab alif hlm, 9. 
2 Ibid, juz 1 bab alif hlm, 8, 9. 


3 Tofur Al-Maraghu, jilid, 9 juz 27 hlm. 170. 
4. ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 112 
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Perkara yang mungkar (al-munkaarul-azhiim). 
Dan #51, adalah ‘berat’ (asy-syiddah). Dikatakan: 
dala 33), yakni perkara itu memberati diriku. " 
Dan perkara munkarfiddan) yang dimaksud adalah 
menetapkan bahwa Allah mempunyai anak. Arti 
selengkapnya: Dan mereka berkata: “Tuhan Yang 
Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak", 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu 
perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir 
langit pecah, bumi terbelah dan gunung-gunung 
runtuh, karena mereka mendakwakan bahwa 
Allah mempunyai anak. (Q.S. Maryam (19): 88- 
91). 


Akhlada (251) 

Firman-Nya, ya! Jl ali dsi: Tetapi dia 
cenderung kepada dunia. (Q.S. Al-A'raaf (7): 176) 

Keterangan 

Akhlada ital-ardhi maksudnya cenderung 
dan condong kepada dunia. Dan firman-Nya, 
sk du Si Sai dia mengira bahwa hartanya itu 
dapat mengekalkannya, (0.5. Al-Humazah (104): 
3) Maka, Akhladahu, maksudnya, menjaminnya 
bisa hidup langgeng dan kekal di dunia.” Baca 
Kalbun. 


Adda (Si) 

Firman Allah Swt., 0533 Ular Mali SI Ga hioj 
a: ...dan di antara mereka (Ahlu Kitab) ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
satu dinar, tidak dikembatikannya kepadamu... 
(Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 75) 

Keterangan 

Didalam Mu'jam dinyatakan: gá 3, 
artinya 4 ali (menegakkannya). Dan Sus ṣi, 
berarti (menyelesaikannya). Dan 444 adi si, yakni 
dil akazi (menghubungkan kepadanya)" Berarti 
“menyerahkan”, “membebaskan”. Sebagaimana 
firman-Nya, di sus Hi ssi Si: (dan berkata): 
“Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah 


1. ibid., jilid 6 juz 16 hlm, B5. 

2. ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 106. 

3. Ibd, jilid 10 juz 3D him. 237, Az-Zamakhsyari menjelaskan 
okhiodohu wa khalado dengan makna thawwalall-Mod! omalohu wa 
meanoohul-oamaonyal-ba'iidimengangan-angankan harta dan cita-citanya 
dengan angan-angan yang jauh) sehingga menjadikannya lengah dan 
beranggapan bahwa harta benda dapat bertahan kekal bersamanya di 
dunia dan tidak akan mat. Lihat, ol-Kosyspaaf, juz 4 him. 283. 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 10 


Gn 


TO OA TN RA o a 


A 
- 4: E 


YG 


(bani Isra'il yang kamu perbudak)... (Q.S. Ad- 
Dukhan (447: 18) 


Adraa (555) 

Firman-Nya, pipi Yg sule 4gb LAI Li JS 
cylin WG aki ya Tak péi Sid add g: Katakanlah: 
“Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku 
tidak membacakannya kepadamu dan Allah 
tidak {pula} memberitahukannya kepadamu”. 
Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu 
tidak memikirkannya?” (Q.S. Yunus (10): 16) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ad-Diraayah adalah 
pengetahuan yang didapat dengan cara memasang 
telinga untuk mendengarkan, dikatakan: Lu,» &,» 
äs 4 (mengerti, memahami).”i Atau dikatakan: 
4“ buaya, artinya saya mengetahui." 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
setiap tempat di dalam Al-Qur'an yang 
disebutkan kata wamaa adraaka, maka selalu 
diikuti penjelasannya. Misalnya: fare La sifat Lag. 
Maka penjelasannya: Sudi" isil kuagaks ta gdis 
Uilale daa Lis 1 ai MAA IEY Ao Lag * l pga SAS 
ss abla JG (Q.S. Al-Muthaffifiin (831: 8-12); u 
Aldi La ulat, Maka penjelasannya: sleg iga sai 
atah (Q.S. Al-Haaggah [69]: 3-4), pie ta Iial Las. 
Maka penjelasannya: iile’ Gala " 
A (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 27-30). u Jhai Lag 
hai! ani. Maka penjelasannya: eli * guisat diaz Zis 
Jam Jai E * SA penak pi" ud na (OS. AL- 
Mursalaat (771: 14-17) : dan setiap tempat dari 
ayat-ayat Ai-Our'an yang disebutkan kata wamaa 
yudrfika, maka tidak diikuti penjelasannya, 
misalnya: La bgs kelud! dal Jb Los (Q.S. Al-Ahzab 
(331: 63); Si dal ayu as (Q.S. ‘Abasa (8G): 3). 5 


Pria PIN E 
jaaa 


Iddaaraka (3,31) 

Firman-Nya, Lea Li 3 pd Ja 33 G pake ctal Ja 
Osis Lia ma Jo (Q.S. An-Naml (27):...) 

Keterangan 

Iddaaraka, yakni melebih-lebihkan pe- 
ngetahuan (sok tahu) tentang persoalan 
akhirat (takaamata wastahkama 'alaihim bi- 

1 Marjam Mufador Alfgozhul Qur'an, Hlm 170 


2. Tofsur Al-Mareghu jd 4 puz 8 hlm. 79. 
3 Ar-Raghib. Op. Cit., him 170 


ahwaliha). Redaksi tersebut sekaligus sebagai 
ejekan (tahakkum) kepada mereka karena 
kebodohannya. '! 


Ad'iyaa' (Lusi) 

Firman-Nya, Silat ilusi Jas Lg ...Dia 
tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 
anak kandungmu (sendiri). (Q.S. Al-Ahzab (33): 
4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
¿Siksi adalah kata jamak dari şs», yakni seorang 
yang membanggakan seorang anak yang bukan 
anaknya sendiri. yang dikenal dengan Au, 
sebagaimana yang berlaku pada jaman jahiliyah 
lalu dihapusnya praktek demikian itu dalam 
agama islam. Di dalam Lisaanul-'Arab disebutkan 
#41 adalah anak yang disandarkan kepada yang 
bukan bapaknya. Sedang 33241 (dengan kasrah 
dal-nya) adalah pengakuan anak angkat ial- 
waladud daa'iy) yang bukan anaknya sendiri. 
Ibnu Syumail mengatakan s4, .Ji (dengan fathah 
dai-nya) adalah undangan untuk menikmati 
hidangan (resepsi), dan ad-di'watu dengan 
kasrah dal-nya) berarti sesuatu yang disandarkan 
kepada keturunan. 


Adna (551) 

Firman-Nya, (So bi 33 23: yang demikian 
itu supaya mereka lebih dikenal. (Q.S. Al-Ahzab 
(331: 59) Baca: Yudnjina. 

Keterangan 

imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 31 
adalah bentuk af'aatut-tafdhil, maknanya agrabu 
(lebih dekat. lebih menghampiri). Kata tersebut 
diambil dari ad-dunuwwu, maknanya af-garbu 
(dekat). Dikatakan, aia sisi, berarti dekatkanlah 
kepadaku (garrabnii minhu). 

Adnal-ardha, yang tertera di dalam firman- 
Nya, Sgilayu pepe al ya mat AI ol G Q.S. Ar-Ruum 
(30): 2) adalah kawasan yang dekat dengan 
negara Romawi. Penilaian dekat di sini dipandang 

t. Shafwatu! Bayan h Bp Dua nd Kain him 483 


2 Ash-Shabumi Tafsir Ahkom, jihd 2 hlm. 252. 
3 ibid, jikd 2 hlm. 375. 


dari penduduk negeri Mekah, yang khitab ayat ini 
ditujukan kepada mereka. '! 

Adapun ad-dunya, di dalam surat Ash- 
Shaffaat ayat 6 (SSI! dam Wall elait Gi; UI) Al- 
Maragi menjelaskan bahwa ad-dunya, adalah 
bentuk mu'annats dari al-adna. Maksudnya, 
langit yang terdekat kepada penduduk bumi ini." 


Ad-ha (Asi) 

Firman-Nya, isis As aclidls: dan kiamat 
itu lebih dasyat dan lebih pahit. (Q.S. Al-Gamar 
(541: 46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
H3, artinya “lebih besar kedahsyatannya”, 
Yakni, hal yang mengerikan, di mana seseorang 
tidak tahu lagi jalan untuk menyelamatkan diri 
dari padanya. Orang mengatakan, 13S wi sis, 
artinya “dia ditimpa kedahsyatan seperti itu”, 
Gambaran kedahsyatan kiamat dinyatakan juga: 
Di hari yang kamu akan lihat seorang ibu yang 
menyusui lupa dengan anaknya, dan tiap-tiap 
yang mengandung telah gugur kandungannya. 
Mereka terlihat mabuk padahal tidak mabuk, 
namun lantaran siksa Allah yang sangat keras 
(9.5. Al-Hajj [22]: 2) 


Adaa-un (:15!) 

Firman-Nya, gLt alias: ... dan hendaklah 
(yang diberi maaf) membayar (diyat) kepada yang 
memberi maaf dengan cara yang baik tpula)... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 178) 

Keterangan 

Maksud Wa adaa-un bi-ihsaan, adalah 
menunaikan pembayaran diyat dengan segera 
dan dengan cara yang baik, tidak berniat 
mengulur waktu dan tidak menghalangi hak. 
Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa :isi adalah 
Jadi! (menghubungkan. menyampaikan). Dan 
juga berarti menyempurnakan sesuatu yang 
menjadi kewajibannya dari perkara agama dan 
semisalnya. Dan «Is juga berarti mengerjakan 


1. Tafsir A- Maragfu, ulig 7 juz 31 him. 27, 
2 bed, ulig B juz 23 him, 43 
3. ibid. plid 9 juz 27 hlm. 96. 
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kewajiban yang pokok ('“Ginul-waajib) pada 
waktu yang telah dibatasi. "! 


Al-Adzgaan (G39!) 

Firman-Nya, Siku oB SHA pala A KI 
...apabila Al Our-an dibacakan kepada mereka, 
mereka menyungkur atas muka mereka sambil 
bersujud... (Q.S. Al-Israa' (17): 107) 

Keterangan 

Al-Adzgaan (,&3v1) adalah kata jamak, dan 
bentuk tunggalnya 533, yang artinya "dagu”, 
“janggut”.1! Dan perkataan, ana: a3, berarti, 
aku memukul dagunya. Begitu pula, Sasis dit, 
maksudnya unta meminta tolong dengan dagunya 
dalam perjalanannya. " 


Adzanun (531) 

Firman-Nya, zall pp call! Jl gija WI Ia iiig 
Aga ISI ya ian MI DI SNI (OS, At-Taubah (91: 
3) 

Keterangan 

Al-adzaanu adalah pemberitahuan 
(ma'luumah) tentang sesuatu yang seharusnya 
diketahui." 

Firman-Nya, l= AS) aa La ping Jò ti Li 
Aia Ae AI a ol pa 33 SIB pas laili (Q.S. Al- 
Araaf [7k 44) Maka, At-ta'dziin dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah suara keras yang 
memberitahukan sesuatu." Dan, mu-adzdzin 
adalah seorang penyeru berseru. Berasal dari kata 
at-ta'dziin, yaitu berulang-ulang mengumumkan 
sesuatu yang ditangkap oleh telinga.” Seperti 
firman-Nya, 293 ASI pall Lesi 5333 odt es: Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan: “Hai 
kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri”. (Q.S. Yusuf (12): 70) 


Al-Idznu (555) 

Firman-Nya, oe N gail SA Blah DUS ph 
ana all Lipe Jl aro odh oi Ji Sedan: Alif, laam 
raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 


1. Mu'jom tughotul Fugahoo' Arobiy Engltny Afronsiy hlm. 30. 
2 that, Shahih Al-Bukhari. jilid Ihlm 154 

3. Mu'om Mufradot Alfaazhif Qur un, hlm 181. 

4 Tofsu At-Moraghu jihd 4 juz JO hlm. 52. 

S ibid., phd I juz BMM. 4155. 

A ibid., ad Sjuz L3 hlm 19. 
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kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari getap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.S. 
Ibrahim (14): 1) 

Keterangan 

Idznu rabbihim dalam ayat tersebut berarti 
kemudahan dan berkat yang diberikan Tuhan. ” 
Dan firman-Nya, Lisa 3 Sisi3: dan patuh kepada 
Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu 
patuh, (Q.S. Al-Insyigaag (84): 2) maka, adzinat 
li-rabbihaa pada ayat tersebut berarti mentaati 
perintah-Nya, sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

4g SI GG aaia 151 fa 
Ips paaie pg SS oli 

“Mereka menjadi tuli apabila kuingatkan 

kepadanya kebaikan, dan apabila kucerita- 

kan kepadanya sesuatu yang buruk segera 
mereka mendengarnya”. 

Adapun firman-Nya, a 5554 G5 pal Kla 
ada di ad Si: Mereka (penduduk neraka) 
menjawab: “Betul”. Kemudian seorang penyeri 
(malaikat) mengumumkan di antara kedua 
golongan itu: “Kutukan Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang zalim, (Q.S. Al-A'raaf (7): 44) 

Perihal ayat tersebut, Imam Syibawaih 
mengatakan, 3; artinya memberitahukan. 
Bisa juga berarti menyeru dan bersuara keras 
untuk memberitahu. Contohnya: ¿jjs SG 
ma, “Kemudian seorang penyeru (malaikat) 
mengumumkan di antara mereka”. 

Sedangkan firman-Nya, Ja Si: Ja haig bé 
dp (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 109) Maka, Adzan- 
tukum: aku memberitahukan kepada kalian, 
kemudian banyak digunakan dalam arti “aku 
memberi peringatan kepada kalian”. Dikatakan, 
eE3is Kami beritahukan kepadamu, Orang menga- 
takan, &55 ii, artinya dia memberitahukan 
kepadanya. Penyair mengatakan: 

ua 583 ip ran BF ke 
iiia ahlie pl SA olá 


1. ibid., jilid 5 juz 13 hlm. 123 
2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 87. 
3. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 97, 

4. Ibid, jilid 6 juz 17 him. 78. 


Kepada kami kamu beritahu nama-nama 
yang berhubungan dengannya. Boleh jadi 
ada seseorang yang bosan tinggal di sana." 
Adapun 3:43: Seorang penyeru, yakni 

Malaikat. Sebagaimana firman-Nya, pg biz bÜ 

all Je dil kal bi: Kemudian seorang penyeru 

(Malaikat) mengumumkan di antara kedua 

golongan itu: Kutukan Allah ditimpahkan kepada 

orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-A'raaf (7): 44) 

Baca: La'ana. 

Sedangkan firman-Nya: Jys be üksi l 

MU! oip pti VI (Q.S. An-Nisa’ [4]; 64) maka, 

idznullaah maksudnya ialah pemberitahuan-Nya 

diucapkan oleh wahyu-Nya dan mengetuk telinga 
kalian. Kata-kata bi-idznillaah mengandung 
isyarat bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah 
kepada Allah, Rabb semesta alam. Akan tetapi, 
Dia (Allah Swt.) memerintahkan supaya para 
rasul-Nya ditaati, dan taat kepada mereka 
adalah wajib disebabkan izin-Nya dan Dia telah 
mewajibkannya.2! Dan kata idznillaah terkadang 
dinyatakan dengan idzni rabbihi. 
Sedangkan beberapa kejadian 
disandarkan dengan izin Allah, antara lain: 

t. Tentang berbuat kebaikan dengan izin Allah, 
seperti firman-Nya, WI gip chiiil Gala aga 
yang lebih berbuat kebaikan dengan izin Allah. 
(Q.S. Fathir [35]: 32) 

. Menyifati kemudaratan dengan izin-Nya, 
seperti firman-Nya, yib YI G2 pajla gaia: 
sedang pembicaraan itu tidaklah memberikan 
mudarat sedikitpun kecuali dengan izin Allah. 
(Q.S. Al-Mujadilah (58): 10), begitu juga 
musibah, seperti firman-Nya, awai ġa Glpl L 
Mi sik VI: Tidak ada sesuatu musibahpun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah. 
(Q.S. At-Taghabun [64]: 11) 

. Tentang tumbuhnya tanam-tanaman dengan 
izin-Nya (Q.S. Al-Wraaf (7): 57) 

. Tentang wahyu yang turun kepada hati 
Muhammad dengan izin-Nya: (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 97) 


yang 


w 


iw 


Pa 


1. ibid, phd 10 juz 30 hlm. 87, lihatjuga, Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 


2. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 79. 
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A 


. Tentang mukjizat Nabi Isa a.s. yang membuat 
burung dan menghidupkan orang mati dengan 
izin-Nya: (Q.S. Ali Imran (3): 49) 

6. Tentang keimanan dengan izin-Nya, yi! ¿ku 
dalan a Åe gal Jaus dil yk II Saji (AS 
Yunus (101: 100) 

. Tentang mendatangkan ayat-ayat (bukti-bukti 
kekuasan-Nya) dengan izin-Nya, Ius Gaji adi, 
Ma gi o Ja Sa 433 Wali ad Glay BI ya 
LES Jet KI dil ust (Q.S. Ar-Ra'du (13): 38) 

8. Apa yang ada di hadapannya dengan izin-nya, 

bi Ad Uli ye Ar è Sa ai blia 

Gi pha DA oh A oih MAh Di Ulik ora Gal! baj Jail 

maba olah ya Gi Bal (Q.S. Saba’ (34): 12) 


~ 


Adzanun (551) 

Adzanun (551): Telinga. Sebagaimana 
firman-Nya. 41451: Telinga yang mau mendengar. 
(Q.S. Al-Haqqah (69): 12) 

Keterangan 

Al-Udzunu adalah organ yang berfungsi 
mendengarkan baik untuk hewan maupun 
manusia, dan juga berarti orang yang 
memperhatikan ucapan orang yang berkata 
kepadanya. Secara majaz dikatakan: “aji 531 zh. 
Yakni orang yang menasihati mereka." 

Begitu pula firman-Nya, igl bgi Gd! Agas 
Sl i ilya ogli (Q.S. At-Taubah (91: 61) 
Maka, Al-udzunu maksudnya ialah orang yang 
mendengarkan perkataan setiap orang, tatu 
menerima dan membenarkannya(membuktikan 
kebenarannya). Dikatakan, 331245, berarti cepat- 
cepat mendengarkan dan menerima perkataan. 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 34 
Zi yang tertera pada ayat di atas disandarkan 
kepada mereka yang membenarkan setiap 
apa yang dikatakan kepadanya, tidak dapat 
membedakan antara kebenaran dan kebatilan 
maka Allah menjawabnya, Sis 53 ya. Yakni 
seakan-akan dikatakan, “Ya, memang itutetinga”, 
tetapi telinga (pendengaran) yang dengannya 
kamu dapat mendengarkan yang baik-baik 
saja, bukan selainnya. Seperti ucapan mereka 
(orang Arab), Sue J5, maksud yang dikehendaki 


1. Mu'jam Al-Wasath, juz 1 bab alif him. 11. 
2. AkMoraghi, Op.£C1t., jilid 4 juz 10 hlm. 146. 


adatah kebaikan dan maslahat. Maksudnya 
telinga sebagai alat pendengaran hanya untuk 
mendengarkan kebaikan bukan mendengarkan 
keburukan, kebatilan." 

Sedang firman-Nya: isiw AAA 3 plit: Je lai 
Isak (Q.S. Al-Kahfi (18): 11) maka, agist:, Telinga 
mereka” maksudnya, telinga para pemuda yang 
hidup di dalam gua yang ditutup beberapa tahun 
di dalamnya. 


Adzaa (%31) 

Firman-Nya: Si Ih a ye digilai 
yaa! j Akil iku: Mereka bertanya kepadamu 
tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu adaah 
satu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri. (Q.S. Al-Baqarah (2): 222) 

Keterangan 

Atha' mengatakan, adza, ialah gadzarun 
(kotoran). Dan sii, menurut iughat, ialah G 
Tani na 15 (segala sesuatu yang tidak disukai), 
sebagaimana firman-Nya: ¿iu Su Isilai Y 
«iha: Janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan 
menyakiti (perasaan si penerima). (Q.S. Al- 
Bagarah (2): 264) 

Di dalam Al-Misbah, dinyatakan: ssi: gói, 
dari bab ta'aba, maknanya, kotoran(gadzarun). 
Sebagaimana firman-Nya: «si 34 35 (katakanlah: 
Dia itu kotoran. Yakni sesuatu yang menjijikkan 
(musta'dzirun). Imam Ath-Thabari mengatakan: 
darah haid dinamakan adzay karena amis baunya, 
kotor dan najisnya.” 

Dan firman-Nya: Wi, adalah menyifati 
sesuatu yang tidak tayak bagi Allah 'azza wa 
jatia, seperti ucapan orang Yahudi “tangan Allah 
terbelenggu”, dan ucapan orang Nasrani “AI- 
masih adalah anak Allah", “Allah itu tuhan yang 
ketiga, dan ucapan kafir Ouraisy “Malaikat adalah 
anak perempuan Allah”, dan segala tuduhan yang 
tak diridai Allah yang menjadikan seseorang kufur 
dan durhaka. 

Firman-Nya: ún Aga) Aging A) ada deal & 
Sa WAN &: Sesungguhnya orang-orang yang 


1. Asy-Syaukani, Fothul Gadiir, Cet, Ke-3 Daar al-Fikr (1973M/1393H), 
kig | him. 375. 
2, Lihat Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 292. 


Al 


Na, 


menyakiti Allah dan Rasul-Nya, Allah Akan 
melaknat mereka di dunia dan di akhirat, (Q.S. 
Al-Ahzab (33): 57) 

Maka, Jul Isi, yang terdapat pada ayat 
di atas, adalah upaya menyakiti Rasulullah, 
seperti tuduhan kepada Rasulullah sebagai orang 
gila, pendusta, tukang sihir, penyair, menambah 
kesengsaraan, dan begitu juga ulah melukai 
wajahnya dan merontokkan gigi gerahamnya 
pada waktu peperangan Uhud." Sedangkan «xi, 
adalah memperpanjang sebab-sebab kenikmatan 
yang diberikan orang lain. Seakan-akan dikata- 
kan, “bukankah aku yang memberi sesuatu 
kepadamu, mengapa kamu tidak berterima kasih 
kepadaku'.? 

Firman-Nya, iias AG its Jas Aj gigi a 
«1: Apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada 
Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
azab Allah. (Q.S. Al-'Ankabuut (291: 10) 

Maksudnya, orang itu takut kepada peng- 
aniayaan-penganiayaan manusia terhadapnya 
karena imannya, seperti takutnya kepada azab 
Allah, karena itu ditinggalkannyalah keimanannya 
itu.” 

Firman-Nya, Sii à oli gil osy si! dilas 
aš > bii gi (Q.S. At-Taubah [9]: 61) Al-Adzaa 
adalah sesuatu yang menyakitkan makhluk 
berakal yang menimpa badan, jiwa, meskipun 
tingkat kesakitannya ringan. Dikatakan: 3 isi «si 
úč gsii, berarti dia menerima sesuatu yang tidak 
disukainya, meskipun ringan.“ 

Dan berarti gangguan secara fisik, seperti 
firman-Nya, sbi YI Simas 3: Mereka sekali-kali 
tidak akan dapat membuat mudharat kepadamu, 
selain dari gangguan-gangguan celaan saja. (Q.S. 
Ali ‘Imraan [3]: 111) 


Irbatun (al) 

Firman-Nya, A Jalal si Jong ya Ba Jai pe yt 
da ul sae de ladas .. atau pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti 
tentang aurat wanita.... (Q.S. An-Nuur (24): 31) 


1 Tafsir Af Maroghi, jilid 1 juz 3 hlm, 29 

2. ibid, jid 1 juz 3 him. 29. 

3 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no 146 hlm. 629 

4. At-Maraghi, Op.Crt., jihd 4 juz 10 hlm. 146: Shatrh af-Bukhon. lid 
3 hlm. 166. 


Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa iyi 
adalah aji (menyeleweng), sedang wanita yang 
nakal disebut uulit irbah (yang menyeleweng)." 


Yakni, adanya keinginan shahwat terhadap 
perempuan (al-haajatu ilan-nisaa') adalah 
golongan orang yang diperbolehkan. Adapun 


=t, artinya keperluan, dan ma-aaribun ukhra 
berarti “keperluan yang lain’. (Q.S. Thaaha [20]: 
18) Sedangkan —,u:, adalah pelayan-pelayan laki- 
laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 
wanita.?! 


Araada- Yuriidu (say 3) 

Firman-Nya, „phs pedal all yi badal SI ugg 
Bea js syal ku GUS ab Mereka berkehendak 
memadamkan cahaya tagama) Allah dengan 
mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tidak 
menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 
menyukai. (Q.S. At-Taubah [9]: 32) 

Keterangan 

Al-iraadah ialah “bermaksud kepada 
sesuatu”, meskipun terkadang diartikan dengan 
“akibat dari maksud yang dilakukan, meskipun 
si pelaku tidak bermaksud demikian, Maka bagi 
orang yang suka berlebihan dan boros dikatakan, 
as lp 31561, “dia hendak merobohkan rumahnya"; 
yakni pemborosannya mengakibatkan kerobohan 
rumah. Jadi seakan dia bermaksud demikian, 
karena perbuatannya, seperti perbuatan orang 
yang bermaksud demikian." 

Kata araada dalam Gur'an penggunaannya 
terkadang oleh Allah dan terkadang oleh manusia. 
Araada yang berarti kehendak Allah misalnya: 
osui SU Isis las al Ul. Yakni, kehendak yang 
tak dibatasi oleh siapapun. Dia (Allah) berhak 
atas kemauan-Nya meski bertentangan dengan 
akal. Seperti menciptakan isa a.s. tanpa bapak. 
Dan hal itu mudah bagi Allah. Adapun kehendak 
manusia, yang baik dan ada yang buruk, dan 
kehendak yang buruk sebagaimana tersebut di 
atas. Sedangkan kehendak yang baik misalnya. 


1 Mujom Al Wasetb. juz 1 bah ahf hlm. 12. 
2. Al-Moroghi. Op. Ca... jilid 6 juz 18 him 97 
3 Ibid, jilid 4 juz 10 him. 97. 


sai ——— 


ya 
ya 


al Ga dil ya Yakni. usaha manusia 
yang mengarah kepada kebaikan, maka Allah 
menunjuki jalan kebaikan baginya, yakni Allah 
kehendaki faham dalam agama. Karena guial ed 
kebal sake la, “barangsiapa mencari petunjuk 
maka ia mendapat petunjuk buat dirinya sendiri”. 


Al-Araa-iku (251411) 

Firman-Nya, opsi JSI Ae JM Gala Aa 
Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelakan di atas dipan- 
dipan. (Q.S. Yasin (361: 56) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa -stw1, 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah ass, yakni sebuah 
pelaminan yang berada di dalam sebuah cungkup 
(sejenis kubah). Dan Api uks, adalah alat 
pelaminan untuk pengantin yang dihiasi dengan 
aneka ragam corak kain. " Al-Araa'ik pada ayat di 
atas menggambar fasilitas surga. keindahan dan 
kemesraan di dalamnya. 


Al-Ardhu (251) 

Firman-Nya, tas US All apl JI Uag) g olisi 3 
Gala): dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 
sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya 
Untuk sekalian manusia. (Q.S. Al-Anbiya' [21]. 
71) 

Keterangan 

Al-Ardh adalah tempat yang dihuni 
manusia di atasnya. Al-ardhu adalah masdar 
dari Aaja pè Lil Gaya A aji, apabila di 
dalamnya terdapat segata jenis tetumbuhan dan 
pepohonanikebun) dan dapat dimakan. Dan „at 
dyi, yakni bertempat di bumi.“ Sedangkan at- 
ardh yang tertera pada ayat tersebut talah negen 
Syam, termasuk di dalamnya Palestina. Tuhan 
memberkati negeri ini. Kebanyakan para nabi 
berasal dari tanah (negeri) ini dan tanahnya pun 
subur. 


1. Ibid, phd JD juz 30 hlm. 133, Ghariiul Ouran wa Tafsiruhu Pin 
149; hihat juga, at-Kasyyoaf, yut d him. 232 

2. Ibnu Mangzhur,Lisaoruri Arab.. jitg Palm til. L meddah o ' 

3. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kak: no 965 hlm, 503 


Azara (ji) 

Firman-Nya, gaj sa: teguhkanlah dengan 
dia kekuatanku, (Q.S. Thaaha (201: 31) 

Keterangan 

Al-Azru artinya kekuatan, dan dazurahu 
berarti menguatkan dan menotongku.'! Dan, 
tertera pula di dalam firman-Nya, sili zip 
sila: seperti yang mengeluarkan tunasnya 
maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat. 
(Q.S. Al-Fath (48): 29) 


Azza (ji) 

Firman-Nya, SBi de s6 LAI Laku Ui j3 di 
Wi ejg; Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami 
telah mengirim setan-setan itu kepada orang- 
otang kafir untuk menghasung mereka berbuat 
maksiat dengan sungguh-sungguh? (Q.S. Maryam 
(19): 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Razi, maksud tji aj jalah 
mereka menyangka (Maryam) telah berbuat 
maksiat.'! Al-azzu, at-hizzu dan al-istifzaa 
ketiganya memiliki keasamaan arti, “sangat 
menggoncangkan". Maksudnya ialah, hasutan 
untuk berbuat maksiat dan dorongan untuk 
melakukannya dengan segala bujukan serta untuk 
mengikuti syahwat. 


Azifa (ji) 

Firman-Nya, aż Gaji: Telah dekat terjadi- 
nya hari kian at. (Q.S. An-Najm (53): 57) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa saji, 
artinya z- (telah dekat). Al-Gurtubi mengatakan, 
bahwa dikatakan azifat karena dekatnya {saat 
kiamat) dan hampir muncut kejadiannya. 4 

Firman-Nya, pel! gal Sigli 31 AA gi aa 
Beritah mereka peringatan dengan hari yang 
dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) 
sampai ke kerongkongan dengan menahan 
kesedihan... (Q.S. Al-Mu' min 140): 18) 


1. Tafsir At-Maroghi, jiad 6 juz 16 hlm. 104 

2 Muhtaarush-Shihhoah, hlm. 15 maddah : . 

3, A-Mataghi, Op. Cit, phd 6 juz 16 hlm 82: di dalam Mujom 
disematkan: ijjo I-t, yakni, bergerak dan goncang Dan dikatakan- 
Wb Li, berarti depreslbeban berat). Lihat, Mu jam Af Wasuth, juz 1 bab 
ali hirn. 16. 

4. Shufwantut Tafoesiit plid 3 him. 278. 


Bahwa yaumul-Azifah, adatah Hari Kiamat, 
dan disebut demikian karena dekatnya. Orang 
mengatakan: iai Si, yang artinya “perjalanan 
itu dekat”. Seorang penyair mengatakan: 

G6, iit Jai Al 
SUS tiy Ji Ü 

“Perpindahan tempat ini dekat. Hanya 

saja kendaraan-kendaraan kita masih ada 

di perjalanan. Tapi agaknya cukuplah 

waktunya”. 


Al-Azlaam GG) 

Firman-Nya, ANG IgisAli Sa; Dan 
(diharam-kan pula) bagi kamu mengundi nasib 
dengan anak panah. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 4) 

Keterangan 

Maka, al-igtisaamut bil-azlaam adalah 
istilah mengenai kebiasaan buruk orang-orang 
jahiliyah, Imam Al-Maraghi mengemukakan 
riwayatnya secara ringkas; “Apabila seseorang 
hendak bepergian jauh, berangkat perang, 
berdagang atau lainnya, maka dikocoknya azlam 
itu kalau yang keluar itu bertuliskan Amarani 
Rabbi, maka orang itu meneruskan niatnya. 
Tetapi, kalau yang keluar itu Nahani Rabbi, maka 
tidak jadi berangkat. Sedang kalau yang keluar 
kosong tanpa tulisan, maka undian itu diulangi. 
Jadi undian itu (al-igtisaam) di sini, yang 
dimaksud ialah undian untuk mengetahui nasib 
dengan menggunakan azlam (anak panah).2 


Al-Asbaath (JLi) 

Firman-Nya, bid ipat AH salai: Dan 
mereka Kami bagi menjadi dua belas suku.... 
(Q.S. Al-Araaf (7): 160) 

Keterangan 

Al-Asbaath, adalah kata jamak dari uu. 
Yakni, ibnul ibni (anak cucu), maksudnya adalah 
kabilah-kabilah dari anak-anak Ya'gub.3 Yakni, 
beberapa kabilah bani Isra'il yang melakukan 
pelanggaran di hari sabtu. Sebagaimana yang 


1. Tafsir A-Maroghu, jilid B juz 24 hlm. S6; Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Azfoti azifah: igtarabatis-sao'ah (Kiamat telah dekat). 
lahat, Shahih Al-Bukhan, jilid 3 hlm, 200. 

2. ibid, jilid 2 juz 6 him. 53. 

3. Shafwaotut-Tafaosii, plig Ihlm, 214: penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Ali "Imran. 3- 84. 

4. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 133. 


ditunjukkan oleh firman-Nya, iis Ai salai; 
Ls! itai: Dan mereka Kami bagi menjadi dua 
belas suku yang masing-masingnya berjumlah 
besar... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 160) 

Yakni, anak-anaknya, meski terkadang yang 
dimaksudkan khusus anak dari anak perempuan. 
Dan asbathu bani isra'it, ialah keturunan dari 
anak-anak Isra'il (Ya'qub) yang berjumlah 
sepuluh orang itu, selain Lewi dan keturunan 
dua orang anak Yusuf bin Isra'il, yaitu Efraim dan 
Manasye, karena keturunan Lewi mendapat tugas 
sebagai pelayan keagamaan pada semua asbath, 
dan tidak dijadikan sibth yang berdiri sendiri." 


Istibraagun (Sipil) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ölni, adalah sutera tebal. Kata ini berasal 
dari bahasa Romawi yang di-'Arab-kan. Lawan 
katanya adalah sutera tipis (as-sundusin), dan 
selembar sutera disebut sundusan.? (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 31) 


Istijaab (Lezit) 

Firman-Nya, Syaa goall Lumia Lil: Hanya 
orang-orang yang mendengar sajalah yang 
memenuhi (seruan Allah), .. (Q.S. Al-An'aam [6]: 
36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa 
ungkapan spili aw) adalah jika sesuatu yang 
diserukan kepadanya itu dikerjakan, baik berupa 
perkataan maupun perbuatan." Berangkat dari 
ayat tersebut, beliau mengatakan, bahwa Al- 
Our'an menggunakan kata kerja al-ijaabah di 
tempat yang menunjukkan tercapainya apa yang 
diminta secara keseluruhan dengan perbuatan 
sekaligus. Dan ijabatud da'wah digunakan pula 
kata kerja tersebut di tempat yang menunjukkan 
tercapainya apa yang diminta dengan kesiap- 
Siagaan.4 

Selanjutnya, al-ijaabah berbeda dengan al- 
istijaabah. Beliau mengatakan, bahwa lU! 


1. Al-Maroghi, Op. Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 82. 

2. AkMaraghn, Op.Cit.. jilid 9 juz 25 hlm, 136 

3. ibid , jilid 3 jua 7 hlm 114 lihat penjelasan ini di dalam Surat Al- 
Anam: 6: 37. 

4. Ibid, jilid 3 juz 7 him. 114-115, 


merupakan ungkapan dari Allah terhadap 
perkara yang terjadi di masa mendatang, dan 
biasanya terjadi secara bertahap. Misalnya, Allah 
mengabulkan doa supaya dilindungi dari api neraka 
dengan bentuk maghfirah (ampunan), menghapus 
kesalahan-kesalahan, dan mendatangkan apa 
yang dijanjikan bagi orang-orang mukmin di 
akhirat kelak, sebagaimana firman-Nya, Maka 
Tuhan mereka memperkenankan permohonan 
(dengan firman-Nya), sesungguhnya Aku tidak 
menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal 
di antara kalian." 

Lepas dari perbedaan penggunaan makna 
dua kata ijaabah dan istijaabah. Di dalam 
surat Al-Anbiya’ dikemukakan beberapa contoh 
penggunaan kata istijabah (yang dalam bahasa 
Arabnya menggunakan kalimat 4 GaiG) 
terhadap doa para nabi, di antaranya Nabi Ayyub 
a.s., lantaran kesabarannya menghadapi takdir 
buruk (penyakit) yang Mey dinyatakan, 
dg era Il Sai Sl peta Gila a sG 3I Sagala 
Éi ai dya Lama pad peka AAN ciil: gai ya dala GAASI 
Selai! (ayat ke 83-84). Nabi Yunus a.s. tatkala 
meninggalkan kaumnya dipandang sebagai bentuk 
tidak mentauhidkan Allah Swt., maka beliau 
a.s. bertaubat dengan mentauhidkan Allah dan 
menyucikan-Nya, tatkala berada di kegelapan 
(ghumma) perut ikan, seperti dinyatakan: og) 153 
SANA gl SU sid dl adi oli jlad Walid Kal 
NAS kh Cpa ig PE " GUA Iya Sai EA 
imej! gi (ayat ke 87-88). Begitu juga peristiwa 
dikabulkannya doa Nabi Zakariya a.s, yang susah 
memperoleh keturunan, lalu Allah memberinya 
generasi penerus risalah Tuhan, yang diberi nama 
Yahya a.s., seperti dinyatakan: z a, sb 3! G5 
akal ya a Lag AO laiali Inda ga calg Sa 
SEAL Ig Ep LB, Ugly SMAN dee Ii pil Aa 
(ayat ke 89-90). 

Ungkapan doa dan permintaan (.436) yang 
dipanjatkan oleh para nabi tersebut dapat 
terkabul karena beberapa hal: pertama, tetap 
menjaga ketauhidan: kedua doa dipanjatkan 
dengan cara mengharap dan cemas (raghaban wa 
rahaban), dengan latar belakang dan bertujuan 


1. Ibig, jilid 3 juz 7 him, 115. 


agar tetap terpelihara risatah Tuhan (Allah Swt.) 
bagi para generasinya. 

Kata istijaab merupakan jawaban Tuhan 
(Allah Swt.) dari sebuah rintihan spontan keluar 
dari para hamba-Nya. Makna “jawaban” dari 
kata istijaab, secara bahasa dapat dinyatakan 
sebagaimana firman-Nya, kail plsti lgi al SG 
meelsai ogad: Maka jika mereka tidak menjawab 
(tantanganmu), ketahuilah bahwa sesungguhnya 
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka 
(belaka). (Q.S. Al-Gashash (28): 50) Maka, 
fa-in lam yastajiibu laka: jika mereka tidak 
mengerjakan apa yang Kami bebankan kepada 
mereka.'! Yakni munculnya istijaab (dikabulkan 
permintaannya sebagai wujud dari jawaban-Nya) 
disyaratkan adanya konsekuensi dari permintaan 
(ad-du'a wa an-noaday). 


Istidraaju (asma) 

Firman-Nya, ġa Keji Gbb tyas Gali 
Ola Y Sos; Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) 
dengan cara yang tidak mereka ketahui, (Q.S. Al- 
A'raaf (7): 182) 

Keterangan 

Senada dengan bunyi ayat di atas, 
dinyatakan juga dalam surat Al-Qalam ayat 
44, dan makna sa-nadriju-hum min haytsu laa 
Ya'larmuuna, adalah akan Kami jadikan mereka 
terbelenggu dan lalai tanpa sadar. Dan Istidraj 
{gha} ialah tingkatan tertinggi yang dilakukan 
oleh setan, kemudian dari tingkatan tersebut 
(seseorang) dijatuhkannya hingga rusak serusak- 
rusaknya. 3 

Adapun sanadrijuhum dalam ayat di atas 
maknanya ialah Kami siksa sedikit demi sedikit.“ 
Maksudnya, akan Kami jadikan mereka dalam 
kelalaian sedang mereka tidak menyadarinya, 


1. tbid, jilid 7 juz 20 hlm 67. 

2. Tafsir Al-Qurtubr, jilid 9 juz 18 him. 164. 

3. Al-Jurjani, asy-Syanf Ali Muhammad, Kitab at-Tariifaat, Daorut- 
Fikr Jakartatt t) hlm, 20: 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istidraj didefrisikan dengan 
“keadaan yang luar biasa yang diberikan oleh Allah swt. kepada orang 
kafir sebagai ujian sehingga mereka takabbur dan lupa diri kepada Tuhan, 
seperti Firaun Qarun", Kamus Besor Bahasa Indonesia, Cet ke-411995), 
Batar Pustaka, hlm. 390 entri: Istidraj. 

4, Haotsiyatush-Shaawip alaa Tafsir tafalain, juz 6 hlm. 233. 


demikian kata As-Suday: kedua, maksudnya ialah 
Kami iringi kenikmatan dengan keburukan dan 
Kami lupakan mereka untuk taubat, demikian kata 
Al-Hasan; ketiga, maksudnya ialah Kami ambil 
derajat mereka sedikit demi sedikit, demikian 
kata Ibnu Bahr: keempat, maksudnya ialah 
Kami giring mereka kepada siksaan sedikit demi 
sedikit sehingga mereka menemuinya dengan 
tanpa disadari. Karena, jika mereka mengetahui 
dan sadar di saat azab menimpa mereka dalam 
keadaan bergelimang maksiat (penentangan) 
dan tetap yakin dengan angan-angan mereka. 
Sedang istidraj sendiri adalah perpindahan dari 
satu kondisi ke kondisi seperti tangga. Dan di 
antaranya dikatakan, bahwa darajah ia adalah 
turun secara berangsur-angsur(manzilah ba'da 
manzilah)." 


Istasgaa (Adil) 

Firman-Nya, ppal Ulih Magi) Gaga Blake dig 
pall kas: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 
“Pukuliah batu itu dengan tongkatmu”, 

Keterangan 

Istasgaa: meminta minum di kala tidak ada 
air atau persediaan air hampir habis. Pengertian 
ini sama dengan bait syair yang dikatakan oleh 
Abu Thaib pada saat memuji Rasulullah saw. Yang 
oleh Abu Thalib perasaan kagum ini dituangkan 
dalam bentuk syair yang berbunyi: 

A Ba lak abal 
LHW aas A Jai 

“Putih rupawan, sampai mendung pun 

menurunkan air karenanya. 

Beliau pecinta anak-anak yatim dan 

pelindung para janda" 3 


Istigaamah (sári!) 

Firman Allah, Ipokikut gò aii Liy Id pad gl 
lp Yg pilas Yi AGAN mele daa Sesungguhnya 
orang-orang yang mengatakan; “Tuhan kami 
adalah Allah” kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun 
kepada mereka {dengan mengatakan}: janganlah 


1. lihat, An-Nukotu wal Upirun Tafsir Al-Moawardi. juz 6 him 72. 
2, Tafsir A-Maraghr plid 1 juz 1 him 125. 
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kamu merasa takut dan janganlah kamu merasa 
sedih ... (Q.S. Fushshilat [41]: 30) 

Keterangan 

Ibnu Abbas mengomentari ayat tersebut: 
“Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu.” 

Selanjutnya beliau mengatakan: “Tidak 
ada sebuah ayat dari ayat-ayat Qur'an yang 
diturunkan kepada Rasulullah saw. yang lebih 
dahsyat dan lebih berat bagi beliau selain ayat 
tersebut”. 

Ustadz Abdul Qashim Al-Ousyairi berkata: 
“Istiqamah merupakan sebuah derajat yang 
menunjukkan kalau seseorang akan mencapai 
puncak kesempurnaan istiqamah menghasilkan 
kebaikan yang banyak, maka barangsiapa tidak 
mampu untuk beristigamah maka usahanya sia- 
sia dan jerih payahnya saat itu telah gagal”. 

Selanjutnya dikatakan pula: 

“Disebutkan bahwa beristiqamah tidak 
akan mampu dipraktekkan kecuali oleh orang- 
orang besar. Karena istigamah tidak dapat 
disamakan dengan hal-hal yang sudah lumrah. 
Istigamah bukan cara yang bersifat formalitas 
maupun adat istiadat, sebab yang dimaksud 
istiqamah ialah berdiri di hadapan Allah ta'ala 
dengan kejujuran” ."! 


Al-Istimbath (LN) 
Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 


terdapat pada surat An-Nisaa' ayat 83, yang 
berbunyi: 

da EAN 3 D MAHA Ga gi A a i pala Bj 

Saba pa Aina Ga Ka fa pah Js Al Jasa! 

Ii VI aii KEREN 33 Sala AN Ind 

“Dan apabila datang kepada mereka 

suatu berita tentang keamanan ataupun 

ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan 

kalau mereka menyerahkan kepada rasut 

dan ulil amri di antara mereka, tentulah 

orang-orang yang ingin mengetahui 

kebenarannya dari mereka. Kalau tidaktah 

karena Tuhanmu dan rahmat Allah kepada 

kamu, tentutah kamu mengikuti setan, 

1. Terjemah Syarah Sahuh Muslim Iin-Nawowi, oleh Wawan Djunaed 


Soffandi, S.Ag, Bob XII Akumulasi Sifat-sifat Islam, hlm. 425-486: 
Mustaqim, Cetakan Pertama, Rajab 1423 H/Oktober 2002, 


kecuali sebagian kecil saja di antara 
kamu.” (Q.S. An-Nisaa’ (4): 83) 
Keterangan 
Bunyi ayat, 
orang yang ingin mengetahui kebenaran di 


sia aglai dl Orang- 
antara mereka. Maknanya, yastakhrijuuna 
minhum yakni wazan istif'aal dari 1:8 slasi (aku 
mengeluarkannya seperti ini). Dan jus Iis, berarti 
al-mustanbathikeluar dari mata air, sumber mata 
air). Dan isä ss (yakni, warna putih pada perut 
kuda di bawah ketiaknya). Dan di antaranya an- 
nabthu adalah at-ma'ruufuun {kelompok orang- 
orang yang mengetahui kearifan). 


Istawa (sgil) 

Firman-Nya, Jā Aliji jic Ha ag Sai Tgk SG 
bahan aja) Ya Ula) gal AU Saad: Apabila kamu dan 
orang-orang yang bersamamu telah berada di 
atas bahtera itu maka ucapkanlah: “Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zalim. (Q.S. Al-Mu'minun (231: 
28) 

Keterangan 

Istawaita: kamu naik.?! Dan juga berarti 
berlabuh, seperti firman-Nya, agi! de Sila: on 
dan bahtera pun berlabuh di bukit judi. ... (Q.S. 
Huud [11]: 44) 

Adapun firman-Nya, LŠS jil sgila al ál Da 
Gel Si WK alea (Q.S. Al-Oashaash (281: 14) 
Maka, al-istiwaa? maksudnya ialah kesempurnaan 
akal. Hal ini dengan melihat pada perbedaan 
iklim, zaman dan keadaan.” Maksudnya, setelah 
Musa a.s. cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan. 

Istawa juga berarti “menguasai” tistawlay, 
Jg), seperti kata penyair: 

lali dl pada sgial aå 
Sea pap Ht Uya 

“Bisyr telah menguasai Irak tanpa pedang 

dan pertumpahan darah”. 

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa sial 
menurut bahasa, adalah istiny Jiasi (kelurusan 


L. Afu yam Mufradat Alfaozhul Qur'on, hlm. 502. 


? Tafsir Al-Moraghu, ltd 6 juz J8 hlm 17. 
3 ibig, phd 7 juz 20 hlm. 42, 


dan keseimbangan}. Dikatakan di dalam At- 
Kasysyaaf dipakai untuk sesuatu yang berada 
di tempat yang tinggi (posisi, kedudukan yang 
tinggi). Misalnya dikatakan, 44) (ke JIM sal, 
raja duduk di atas singgasananya, yakni raja itu 
berkuasa.2 Seperti firman-Nya, pall de Jas 
sya! (Q.S. Thaaha [20]: 5). Yakni, Ar-Rahman, 
Allah Swt. adalah berkuasa. 


Israar (ll) 

Firman-Nya, Ulil ad Sipil aed Sik aa 
Dan aku menyeru mereka lagi dengan terang- 
terangan dan dengan diam-diam. (Q.S. Nuh (71): 
9) 

Keterangan 

ita: Secara diam-diam. Yakni, kata yang 
menyifati keadaan Nabi Nuh a.s. ketika menyeru 
kaumnya. Lawannya GG (terang-terangan). 


Assasa (cl) 

Ar-Razi menjelaskan bahwa wi, dengan 
didhammahkan, artinya dasar bangunan fashtut- 
binaa?). Begitu pula, uèi dan (ati, dengan 
difathahkan keduanya dan dibaca pendek. 
Sedang jamak dari 44 adalah juli, dengan 
dikasrahkan “alif”nyas dan jamak dari sudi 
adalah ui, dengan didhammahkan keduanya: 
dan jamak dari paii, ialah getai, dengan dibaca 
panjang “alif”nya.4 Seperti firman-Nya, ju 
Ole WII Se Sad Je duh: Orang yang mendirikan 
bangunannya atas dasar takwa kepada Allah dan 
keridaan-(Nya), (Q.S. At-Taubah (9): 109) 


Asrun (isi) 

Firman-Nya, ajal Garia pali jai: Kami 
telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka. ... (Q.S. Al-Insan (76k: 
28) 

Keterangan 

Asra-hum, 
kuat”, 
kuat.“ 


ialah isl Sis, “tubuh yang 
dan pai kat, ialah kuda yang bertubuh 


1 tifat. Fothul Godur, jilid 1 hlm. 60: Komus Al-Munawuar, 186. 

2. A-Maraghu, Op. Cit., and 3 juz 8 hlm, 168; penyelasan tersebut 
diambil dari Surat Al-A'raaf, 7: 54} 

3 Muhtaorush- Shihhooh, him 16, maddah. wi 

4 Ghoriibul-Qur'on wo Tafsiruhu, hlm, 194: Af-Kosyyoaf, juz 4 htm. 
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Israaf (cah!) 
israf artinya “melampaui batas”, 


“berlebih-lebihan”. Israf adalah kata bentuk 
masdar dari Gila) Spia ip. dan isim fa'il 
(pelaku)nya disebut musrifun {2,4}. Kata israf 
menerangkan buruknya perilaku baik berkanaan 
dengan makanan atau I'tigad. Baca Musriffin. 


Asaathiir (noLui) 

Firman-Nya, asi Setu JG Gul dala A Ia 
yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata: “Itu adalah dongengan orang- 
orang yang dahulu”. (Q.S. Al-Muthaffifiin (831: 
13) 

Keterangan 

Asaathiir, bentuk tunggalnya giai! a jala, 
yakni, ¿ái (kebohongan-kebohongan).'! Dan, 
SN Keli adalah ungkapan orang-orang yang 
takabbur, yang membela adat nenek moyangnya 
tatkala datang seruan dari para nabi dan rasul 
Tuhan, Sedang, Asaathiirul-awwaaliin dalam 
ayat tersebut ialah dongengan-dongengan orang- 
orang terdahulu yang diambil oleh Muhammad 
dari sebagian mereka.3 

Yakni, asaathiirut awwaliin dimaksudkan 
dengan cerita orang-orang terdahulu dan 
kebatilan-kebatilan mereka. 


Asafun (cal) 

Firman-Nya, SALA aje Usaili Úpáili UAS 
Gusi: Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka. Kami menghukum mereka lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuanya (di laut). (Q.S. 
Az-Zukhruf (43): 55) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan al-asaf adalah 
mail 3 oji 4 dl (berlebihan datam kesedihan 
dan perasaan marah). Dan dinyatakan: <iui 


1. Shahih Al-Bukhari, mid 3 hlm. 131. 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 74; kata asaathiirul 
Owwoliin juga tertera di dalam surat si-An'gam ayat 25, Imam Az-Zarkasyi 
menjelaskan bahwa asaathiirul awwaliin adalah an-Nadhar bin al-Harits 
bin Kaldah, bahwa ia pernah pergi ke negeri Persia, lalu belajar kepada 
para pendeta, kemudian datang kembali lalu berkata: Aku akan ceritakan 
kepadamu cerita yang lebih baik dari yang dikabarkan oleh Muhammad 
yang bersumber dari dongengan-dongan Lihat, Al-Burhon fi “Uluumit 
Qur'on, juz 1 hlm. 157. 

3. Lihat, An-Nukatu wal ‘Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 664, 
Ghariibul-Qur'on wa Tafsiiruhu, him. 194: Al-Kosyyaof, juz 4 hlm, 210. 
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bentuk jamaknya adalah :u-, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Usiul:, pada ayat tersebut 
adalah mereka membuat Kami marah dan murka. 
Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-asfa, artinya 
“sedih bercampur marah”. Dan kadang-kadang 
diucapkan untuk arti salah satunya, yakni sedih 
atau marah. Adapun arti yang sebenarnya adalah 
“bergolaknya darah dari dalam jantung, karena 
ingin membalas dendam”, Apabila hal itu terjadi 
terhadap orang yang lebih rendah maka darah itu 
memancar, sehingga menjadi bentuk kemarahan. 
Sedangkan bila terjadi terhadap orang yang 
lebih tinggi, maka darah itu tertahan sehingga 
membekaskan bentuk kesedihan. 4 

Firman-Nya, a òl pable di didi kol ada 
lini dua) Vig Ike: Maka (apakah) barangkali 
kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (Al-Qur'an). 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 6) 

Al-asif: sedih, bisa juga berarti marah. 
Orang mengatakan, cai sb ja Sisi, “dia sedih 
dan menyesal atas pintunya yang rusak”, Kata 
kerja (fi'il) dari asif adalah seperti al-ghadhab, 
az-zinay dan al-ma'na, yaitu asifa, ghadhiba dan 
zana (aslinya zaniya) dan “ana (aslinya aniya). 
Fiil-f’jl itu bisa dijadikan muta'addi (dijadikan 
bentuk transitif) dengan menambahkan hamzah 
pada awalnya, seperti sisi, “saya membikinnya 
marah” pemakaian kata al-asif dengan arti 
sedih. 


Asfaaran (Iii) 

Firman-Nya, Lagi pd Ab Bagi (pisa adi! Oka 
Bli haay laxi JS: Perumpamaan orang-orang 
yang dipikulkan kepadanya Taurat kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti ketedai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal. (Q.S. Al- 
Jumu'ah (621: 5) 

Keterangan 

As-sufru adalah al-kitab yang menerangkan 
tentang hakikat-hakikat sesuatu, dan jamaknya 
adalah asfaarun. Dikhususkan kata al-asfaar 


1, Ibnu Manzhur, Lisaonul Arab, jilid 9 hlm. 5 maddah we) 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 him, 95. 

3, Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 70: lihat juga pada jilid 5 juz 13 hlm. 25, lihat 
OS. Yusuf: 12: 84 dan arti marah, terdapat pada surat Az-Zukhruf: 43, 55) 
Lihat juga, pada surat Al-A'raal: 7: 150. 
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dalam ayat tersebut sebagai peringatan bahwa 
Taurat meskipun membenarkan apa yang 
ada padanya maka orang yang bodah hampir 
dipastikan tidak dapat memberikan penerangan 
dengannya seperti keledai yang membawa kitab 
tersebut. '! 


Aslihatun (Heli) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa iarsi 
adaah setiap alat yang dipergunakan untuk 
berperang seperti pedang, pisau, pistol dan 
senapan lain dari persenjataan modern." Seperti 
yang terdapat di dalam firman-Nya, Isli, 
Kaki: Ambillah senjata kamu. (0.5. An-Nisa’ 
(41: 102) 


Al-slaam (AYI) 

Firman-Nya, adl! milis Lag pola dil ane sal St 
Mu yag pas Li pala pa clala ang ga Yi MUSI Lag 
metil am dh ok ai! bk: Sesungguhnya agama 
yang sah di sisi Allah ialah Islam. tetapi orang- 
orang kafir yang diberi kitab itu tidak berselisih, 
lantaran ketamakan antara mereka, metainkan 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, dan 
barangsiapa tidak percaya kepada keterangan- 
keterangan Allah, maka sesungguhnya Allah itu 
penghitung yang cepat. (Q.S. Ali Imran (31: 19) 

Keterangan 

Al-Islam adalah Sasa a JI, Ja 9 ana JULI 
sake (tunduk dan menerima ajaran yang dibawa 
Muhammad saw.).'! Ayat tersebut menjelaskan 
bahwa hanya Islam sebagai agama yang disahkan 
oleh Allah. Yang demikian itu karena agama- 
agama lain, Yahudi dan Nasrani, telah banyak 
penyimpangan dan perubahan di dalam kitabnya. 
Di samping baghyan (“tamak”, “dengki”) menjadi 
tabi'at mereka, ayat lain juga meggambarkannya 
dengan pernyataan, yuharrifunal kalimah min 
ba'di mawaadhi'ihi (“mengubah kalimat-kalimat 
dari tempatnya” Q.S. An-Nisa’ [4]: 46). 


1. Mu'jam Mufradat Alfaazhit Qur'an, kin. 239: Ibat juga, Mujam 
At-Wasiith, juz 1 bab sn him 433: menurut Al-Wasthi di dalam kitab A- 
trsyoad, bahwa asfaor adalah bahasa Suryani, yang artinya kitab-kitab tat- 
kutub), dan ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bahasa Nabthi, 
demikian yang diriwayatkan oleh Abi Hatm dari Adh-Ohahhak. Lihat, Às- 
Suyutta, Al-Itgaon fi Uluumit Qur'an, juz 2 him. 109. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jihd 2 juz 5 hlm. 138 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 446. 
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Kata Islam erat kaitannya dengan kata 
Iman. Ibnu Umar meriwayatkan dari ayahnya, 
Umar bin Khatthab: 

Sa yet de PIA JG paka ya pp oil gi 

ela a ika alal ala g pekik Ata Gia al SUN Sl 

Gina aja 3 Saka ga p BEI 

“Dari Ibnu “Umar ra. dari Nabi saw, 

telah bersabda: Islam didirikan atas lima: 

bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah dan bahwasanya Muhammad adalah 

hamba dan rasul-Nya, mengerjakan salat, 

mengeluarkan zakat, berhaji ke Baitullah, 
dan berpuasa di bulan Ramadan”. 

Ibnu Umar juga meriwayatkan hadis yang 
senada, di mana kalimat syahadatan an taa 
ilaaha illallaah wa anna Muhammadan 'abduhu 
wa rasuuluh dengan menggunakan ungkapan: ” 
up Le al Ga Si. Sedangkan riwayat dari Sa'id 
bin ‘Ubadah menggunakan ungkapan, ay bÍ & 
«il, (hendaklah mengesakan Allah saja). ' 

Dari keterangan tersebut syahadat dapat 
ditafsirkan dengan hanya menyembah Allah dan 
mengkufuri sesembahan selain-Nya, sebagai 
wujud dari bertauhid kepada-Nya. 

Sedangkan beberapa ayat yang menjelaskan 
untuk masuk Islam dan beriman kepada 
Muhammad saw. adalah: sial sis Seolah SB (Q.S. 
Ali Imran [3]: 20): atau perintah beriman kepada 
Nabi Muhammad saw.: ro U Limas call Lu lgi 3 
A Jal lgs Y.: dan hendaklah kamu beriman 
kepada apa yang telah Aku turunkan , menyetujui 
apa yanga ada padamu: dan janganlah kamu jadi 
orang-orang yang mula-mula kafir kepadanya.... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 41) Baca Salaamun, Ad- 
Diin. 


Al-Asmaa-u (GS) 

Firman-Nya, Awas @ US Aa pile ple 
iniia pik A Wala gih Jui ASM Ja: 
Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama-nama benda itu jika kamu 


L Libat Sraruh Wustim Ln-Nawowi, jur Ihlm 176-177. At Mathba'ah 
Ai Mishriyah. tahun 1224 H. 

2. Syarah Mushm lin-Nowawy. Bab Beyaanu Arkaanu Islomwa 
Du ug imuhu, Al-Mathha'ah Al-Misbriyyah, 1424 H. auz 1 htm, 176-177. 
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memang orang-orang yang benar”. 
Baqarah f2): 31) 


(0.5. Al- 


Keterangan 
Al-Asmaa-u (sks): Nama-nama benda. 
Sengaja digunakan istilah asma’ karena 


hubungannya kuat antara yang menamakan dan 
yang dinamai, di samping itu berfaedah, agar 
mudah memahaminya. Sebab, bagaimanapun 
juga, bahwa ilmu yang hakiki adalah pemahaman 
terhadap pengetahuan. 

Selanjutnya, kata asma' yang tertera 
pada ayat di atas, kaitannya dengan pengajaran 
yang dilakukan Allah terhadap nabi Adam a.s. 
mengenai berbagai makhluk ciptaan-Nya. Maka 
Allah memberinya ilham untuk mengetahui 
eksistensi atas nama-nama tersebut, baik 
mengenai keistimewaan, ciri khas dan istilah- 
istilah yang dipakai. Sekalipun istilah yang dipakai 
oleh Al-Qur'an adalah 'Allama (pengertiannya, 
memberi ilmu secara bertahap). Tetapi secara 
rasional, lafadz ‘allama menunjukkan memberi 
ilmu pengetahuan sekaligus, bukannya secara 
bertahap.” 

Kata asma' yang berarti sifat-sifat di 
antaranya ungkapan pagas, “Sebutkanlah sifat- 
sifat sesembahan mereka”, yang tertera pada 
bunyi ayat, aU Isla zakas Lag ii UŠ da Kila ph yai 

Pi Pura da al lagi dos (Q.S. Ar-Ra'du 
(131: 33) 

Sedangkan asmaa' yang dimaksudkan 
dengan nama-nama sesembahan yang diada- 
adakan oleh nenek moyang, misalnya, Y;a ù! 
#Sobt3 mill Laga klai: Itu tidak lain hanyalah 
nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu 
mengada-adakannya. (0.5. An-Najm (531: 23) 

Artinya sebuah nama ism dan asma' tidak 
terlepas dari sifat-sifat pokok dan ciri-cirinya 
yang dengannya ia mempunyai sebutan yang 
membedakan atara satu dengan lainnya. 


Al-Asmaa-ul Husna (Gi) es) 
Firman-Nya, sudi ami a ya Yi Y dut (Q.S. 
Thaaha (20): 3) 


1. Tafsir Al-Maraghi jilid 1 juz 1 him. 82. 


Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
asma’ di dalam asma-ul husna ialah sifat-sifat." 
Asmaa-ul husna adalah sifat-sifat Allah yang baik. 


Aasinun (čl) 

Firman-Nya, mel pè la ja js: Sungai dari 
air yang tidak berubah rasa dan baunya. (Q.S. 
Muhammad (47): 15) 

Keterangan 

Aasinun (Il), artinya berubah rasa dan 
bau karena lama tidak mengalir. Adapun fa'ilnya 
adalah xi dan ipa (huruf sin difathahkan, 
wazannya sama dengan dharaba dan nashara. 
Atau dikasrahkan seperti halnya?! atz. 


Uswatun (gà) 

Firman-Nya, paly! j Timo ipii SI SS 
Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik 
bagimu pada Ibrahim... (OS. Al-Mumtahanah 
(607: 4) 

Keterangan 

Al-uswah sama dengan Susi, artinya orang 
yang ditiru, seperti halnya si! adalah orang yang 
diikuti. Sedang jamak dari uswah adalah” Li. 
Uswatun hasanah pada ayat tersebut ditujukan 
kepada Ibrahim a.s. 


Aswiratun Basiai) 

Firman-Nya, 4x4 t> ji pad oa bipil Kilo Al Yg 
asia adli: Mengapa tidak dipakaikan kepadanya 
gelang dari emas atau malaikat datang bersama- 
sama dia untuk mengiringkannya? (Q.S. AZ- 
Zukhruf [43]: 53) (Q.S. Shaad [38]: 21) 

Keterangan 

bydi adalah kata jamak dari ju, artinya 
“gelang”. Wazannya sama dengan $i, yang 
merupakan jamak dari #44. Mujahid mengatakan, 
yang demikian itu apabila mereka menobatkan 
dua buah gelang dan mengalungkan sebuah 
kalung dari emas, sebagai tanda kebesarannya." 


1. bud, hd 6 juz 16 hlm, 94. 

2 ibid, jind 9yuz 26 hlm. 57. 

3. Muhtoorush Shihhaoh, him. 17 maddah, 1 1. Siafwootut 
Tafaasike jihd 3 hlm. 360; Baca Al-Baghdhaa-u. 

4. A-Maroghi, Op. Cit., jilid 9 juz 25 hlm. 95. 


Al-Aswaag {51ga} 

Firman-Nya, Dp MEN San oe edi Glai Lag 
GAN d ipia padan: Dan tidak Kami mengutus 
para rasul sebelummu, melainkan mereka 
sungguh memakan makanan dan berjalan di 
pasar... (Q.S. Al-Furqan [25]: 20) 

Keterangan 

Aswaag, adatah kata jarnak, dari suugun 
(34), “pasar”. Ayat tersebut hendak menjelaskan 
bahwa Muhammad saw, meski memiliki kelebihan 
menerima wahyu, ia juga tetap berjalan-jalan 
di pasar sebagaimana layaknya manusia pada 
umumnya. 


Isytara (sjal) 

Isytara, “menjual”, atau membeli. Menjual 
atau membeli adalah menukar sesuatu dengan 
sesuatu yang atas dasar suka. Makna menjual 
juga berarti menukar sesuatu yang bernilai tinggi 
dengan sesuatu bernilai rendah, dan dinyatakan 
dengan menggelapkan fitrah diri. Sedangkan 
menjual sesuatu yang bernilai rendah dengan 
sesuatu yang bernilai tinggi adalah yang berjalan 
di atas fitrahnya. 

Berikut penjelasan 
tertera di sejumtah ayat: 
1) Membeli kehidupan dunia dengan akhirat, 

yakni beriman sebagian dan kufur sebagaian 
terhadap Al-Quran: Si opii SIS aii a 
ally Yh pele ga Uas aalo ya Sia Gi Ogan ig 
Saja AA Male jua jg pada sihil pég ola 
qi | akta HIS Jei uya la A SAS GS var 
Mi G3 Hd ai Jl Oasis Raksa)! 23 Wadi Sami Pad 
ath AN Ba) RAI ailt didi (85) gleas Lak Jalu 
dgan ad Yg alial ape add M3 (GS. Al-Baqarah 
(2): 86) 

2) Menjuat diri dengan kekufuran, diantaranya 
mengagungkan baghyan, dengki dan iri hati: 
Ji ol Ga AAN ian Topi ol wiii! da NA Lais 
pab Ji guaia gibh poli Ga ibaj ga le lah a aU 
PEG oU, (Q.S. al-Baqarah (2): 90) 

3) Menjual diri dengan surga, yakni orang-orang 
mukmin; HL elpali apii Saing! ga SAS aii SI 
li ae Ling Opa Selia d oliti; i i 
Dipakai adi Ga aaga Gl ag ole påla Jala laill d 
aali gili ph 3053 & pil gadi (Sati, (Q.S. At- 
Taubah (9): 111) 


kata isytara yang 
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4) Membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni 
orang-orang munafik dengan hatinya yang 
berpenyakit, 531 pals ailu Kala Jai SA geli yag 
Gabut Lag iisi cailla dl asia {8} daji pd Lah 
Lapa AN Aas Yaya mesli A (9) Saja Lag pedal SI 
da Y pad Jai lila (TO) OAS Nail Las pdl Klik pal 
053 ak AA pel Y {TI aa Ya Las! gta sa 
SAH lgi Aid Sali LS ali pa dab ISI (12) Saja Y 
Iya 13113) gadag a ea PA Pe Yi HESA alela 
Lai! pas ÙI lail peabolah igla tlg Kati IU Igiste gaii 
opas pelah $ miting pp jia AN (14) giji pad 
Lag pelat un) Lah saih aN AAT aill tijs (95) 
sita tas (Q.S. Al-Baqarah [2]: 8-16) 

5) Menjual ayat-ayat Atlah dengan harga yang 
sedikit, yakni orang-orang fasik: laula glg mus 
mial ls mel pipso MAU É Iga pu 
Aletas t Malas HG Uas Ad tita 19 jdi fB) San pad 
ogh IÉU elu et (Q.S. At-Taubah [9]: 9) 


Asyihhatun (4241) 

Firman-Nya, Sjn metil) ok iia IL Sale Kai 
pegaga adi Ia yA a ale AM gal pai Saki Uk 
me de Ani Has ahadi; Mereka bakhil terhadapmu 
apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbatik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan teiah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan, (Q.S. Al-Ahzaab (33): 19) 

Keterangan 

Asyihhatun adalah bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya adalah - 4, artinya kikir tidak 
mau menolong dan tidak pula mau memberikan 
manfaat (bantuan). Sedangkan pei gi Kasi 
pada ayat tersebut dj atas ialah sangat bakhil 
dan sangat mengharapkan ganimah (rampasan 
perang). 


Al-Asyiru ( SNN) 

Firman-Nya, pai SUK ge hu Ogedajui 
Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong. (Q.S. 
Al-Gamar (54): 26) 


1. Af Marogha, Op. C., iid 7 juz 21 hlm. 136. 


Keterangan 

Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al- 
asyiru mempunyai tiga makna, yakni: 1) bahwa 
al-asyiru adalah yang besar kedustaannya 
(al-'“azhiimul-kadzib), demikian menurut Às- 
Suday, 2) al-asyiru adalah at-bathru (sombong), 
dan 3) al-asyiru adalah yang melewati batas 
terhadap kedudukan/pangkat yang tidak berhak 
disandangnya.'! 


Al-Asy'aar (3.241) 

Bulu kambing.” Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, wai auj Giliai Jah (IAI a3 
ye di lelk3 Uti: dan waktu kamu bermukim 
dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 
unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu 
(tertentu). (Q.S. An-Nahl 116): 80) 


Isyma'azzat (Suk) 

Firman-Nya, Y pal Sg BILA dada aisi i 
Bell bai: Dan apabila hanya nama Allah saja 
yang disebut, kesalahan hati orang-orang yang 
tidak beriman kepada kehidupan akhirat. (Q.S. 
Az-Zumar (39): 45) 

Keterangan 

Dinyatakan: „Šių iati, dan di antaranya 
ismi'zaazan (iikit). Yakni, terasa sesak dan 
ingin lari darinya karena benci.” Kata tersebut 
menggambarkan kekesalan hati orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat 
tatkala nama Allah disebut-sebut. Sedang lawan 
katanya adalah al-istbsyar (yasytabsyiruun), 
yakni gembira, bergirang hatinya, lantaran nama 
sesembahan mereka disebut-sebut. 9 


Ashaabi' (Lel) 

Firman-Nya, pes: j pakol bgi: Mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya (Q.S. 
Al-Baqarah f2): 19) 


1. An-Nukatu wal Uyuun ola Tofsir Al-Moowaordi, jilid 5 hlm 415; 
menurut imam al-K. .raghi „àth adalah sangat sombong #Syodidul-Bathor). 
Sedangkan al-batharu itu sendiri pada asalnya, 'rasa takjub yang dialami 
oleh seseorang ketika menerima nikmat dengan sikap tidak baik dan tidak 
melaksanakan hak-haknya’. Lihat, Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 9juz 27 hlm. 38. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid S juz 14 hlm. 120 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin him. 

4. Shafwoatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 83 
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Keterangan 

Al-Ishbu' adalah nama yang terdiri atas 
persendian (as-sulaamay), kuku tazh-zhufuru), 
cakar fal-unmulah), daging yang mengelilingi 
kuku fat-uthrah), dan buku jari tal-burjumah) 
pada kuku, dan dipinjam untuk makna bekas, 
pengaruh secara hissiy, maka dikatakan Jk ¿ú 
žial SG, menurut penilaianmu si fulan itu adalah 
sombong, seperti perkataan anda, 3 uk HW, 
kamu benar-benar ada dalam kekuasaannya. " 


Ishrun (sol) 

Firman-Nya, spot SB Je dist iyii JG: o 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan 
menerima perjanjian-Ku terhadap yang demikian 
itu?” 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa i,..) adalah 
beban yang berat (ats-tsaglu wa syiddatu).3 
Ibnul Yazidi mengatakan, bahwa si, adalah 
menahan beban muatan yang tidak bisa terlepas 
dari beratnya kandungan." Ishrii, adalah 
perjanjian-KU (sx), dan asat menurut lughat, 
adalah jiji. Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa 
dinamakan so! karena bersifat menguatkan 
dan mengikat (yasyuddu wa yu'aggidu).! Yakni 
di anatara kata yang mengungkapkan perjanjian 
yang dipergunakan terhadap para nabi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut berbunyi, Dan 
(ingatlah) ketika Allah mengambil perjanjian 
dari para nabi. “Sungguh, apa saja yang Aku 
berikan kepadamu berupa Kitab dan hikmah, 
kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya 
kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya 
dan menolongnya”. Allah berfirman: “Apakah 
kamu mengakui dan menerima perjanjian-Ku 
terhadap yang demikian itu?” Mereka mejawab: 
“Kami mengakui”. Allah berfirman: “Kalau begitu 
saksikantah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi 
(pula) bersama kamu”. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 81) 


1. Mu'jam Mufradat Aifaazhil Qur'an, hlm. 281-282. 

2. Shafwaatut-fofaasiir, jihd 1 hlm. 180. 

3. Ibnu Al-Yazidi, Ghertibul-Gur an we Tafsiiruhu, hlm. 39. 
4, Shafwoatut-Tafaasair, jihd 1 hlm. 213. 
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Al-Ashfaad (s4241) 

Firman-Nya, SAH j sai Gu: Dan 
setan yang lain yang terikat dalam belenggu. 
(0.5. Shaad (38): 38) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Gi adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya äis, yakni membelenggu 
kedua tangannya hingga tengkuk (teher). Penyair 
mengatakan: 

uladi ts ot tali 
Wadi dll Ul 

“Mereka membuat orang-orang tak mau 

merampas, menawan dan menjadikan raja- 

raja terbelenggu". 

Begitu juga firman-Nya, day jual! i5 
23! d Sei: Dan kamu akan melihat orang- 
orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama- 
sama dengan belenggu. (Q.S. Ibrahim (14): 49) 


Ishthafay (al jel) 

Firman-Nya, Soal! alis Je lag dl Saad D 
Alis! Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan 
kesejahteraan atas hamba-hamba-Nya yang 
dipitih-Nya. (Q.S. An-Naml (27): 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
si dalam ayat tersebut adalah ikhtaarun, 
“pilihan”, Asalnya adalah isiaJi, yakni “menjadi- 
kan mereka bersih, murni dan tutus akhlaknya”. 

Al-Ishthifaa' ialah mengambil saringan 
(hasil) sesuatu. Sama maknanya dengan kata al- 
istishfaa', yang artinya menyaring (memilih). 
Pilihan Allah ditujukan kepada semua makhluk 
dari kalangan malaikat dan kalangan manusia, 
seperti dinyatakan, ós; Nay ASM Ga lalai 4d) 
pún: Allah memilih utusan-utusan-Nya dari 
malaikat dan dari manusia. (Q.S. Al-Hajj (221: 
75). 

Berikut obyek yang dituju dalam penggunaan 
kata ishthafay yang tertera di sejumlah ayat: 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 8 juz 23 blm. 120. 

2. Shafwaatut-Tafaosiir jilid 1 hlm, 197. 

3. ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 142: Ar-Raghib menjelaskan bahwa gsh- 
shafaa' ialah menghilangkan sesuatu dari adanya campuran, di antaranya 
osh-shafoy dipergunakan sebagai nama pada sebuah batu licin (al- 
hijaaratush-shafiyoh), Seperti, innash-shafa wal-marwah. lal-ayah). 
Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'an, hlm. 291, 
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1) Berkenaan tentang diri Maryam, 1941 cúú 35 
SAI la Je all eib da Wi 5 kali: 
Dan (ingatlah) tatkala malaikat Jibril berkata: 
“Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu 
atas segala wanita di dunia (yang semasa 
dengan kamu)”. (Q.S. Ati ‘Imraan (3): 42) 
Imam at-Maraghi menjelaskan diterimanya 
Maryam sebagai hamba sateh yang berkhidmat 
(menjadi pelayan) Baitul Magdis, padahal 
kedudukan tersebut hanya khusus untuk 
kaum laki-laki. Dan dipilihnya Maryam 
adalah adanya kekhususan yang dimitikinya, 
yaitu bisa melahirkan seorang Nabi tanpa 
disentuh oteh laki-laki. Pernilihan seperti ini 
tidaklah dinyatakan dengan perbuatan, tetapi 
dipersiapkan dan disediakan untuk kekhususan 
ini. Dalam hal ini, terkandung kesaksian 
yang membebaskan dirinya dari apa yang 
didakwakan oleh orang-orang Yahudi terhadap 
dirinya. ) 

2) Berkenaan dengan sesembahan, péj; xtuki 
GUNA ja Abis sel: Maka apakah patut Tuhan 
memilihkan bagimu anak laki-laki sedang Dia 
sendiri mengambil anak-anak perempuan di 
antara para malaikat? (Q.S. Al-Isra' (17): 40) 

3) Berkenaan dengan agama, ¿43 AS) Lilasol dll SI: 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagimu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 132) 

4) Berkenaan dengan Musa, dijiljol jt sasak JG 
Pa a all Je: Allah berfirman: “Hai 
Musa sesungguhnya Aku memitih (melebihkan) 
kamu dari manusia yang lain (di masamu) untuk 
membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku. (Q.S. Al-A'raaf (7): 144) 

5) Berkenaan dengan Adam a.s., Nuh a.s., ke- 
luarga Ibrahim a.s., dan keluarga imran, b 
a Ja Ss Jig aahit Jleg giy pala Alaga l: 
Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, 
ketuarga Ibrahim dan keluarga “Imran melebihi 
segala umat (di masa mereka masing-masing). 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 33) 

6) Berkenaan dengan diri Muhammad dan 
umatnya, Gi Gal pa SGS ja Hd Urai Sh 
dll GAS UAN AE 3 pai ad pala il É ah Ga Ú 


1. Al-Maroghi, Op. Cit., jihd 1 juz 3 hlm. 150. 
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Sela peg Smk pg dedi JUS pad balas ya Kisilanal 
Lagi ola SU (32) USU Jaala 25 dil oib Dial 
33) jga Le palala Telp SAN ya gla Ya Led opla) 
(Q.S. Fathir (35): 32) 

Berkenaan dengan tampilan ayat yang 
terakhir (Q.S. Fathir 135J: 32), Imam An-Nasafi 
(w. 710 H) menjelaskan di dalam kitab Tafsirnya 
bahwa ayat tersebut berbicara terhadap 
Muhammad, para sahabat dan umatnya. Allah 
Swt. memilihnya melebihi dari seluruh umat 
sebelumnya, karena beliau saw. membenarkan 
para rasul sebelumnya berikut kitab-kitabnya, 
dan menjadi saksi atas semua umat. Selanjutnya 
ayat tersebut menjelaskan 3 (tiga) kriteria 
umatnya: pertama, aa JB, yakni, yang kembali 
kepada perintah Allah. kedua, sasis, yakni, 
yang masih tercampur amal salihnya dengan 
keburukan. Dan ketiga. sirik bts, yakni, takwil 
dari bunyi ayat: us! osita, “orang-orang yang 
terdahulu menyatakan keislamannya”,'! bunyi 
selengkapnya: 5asils Las jld! yo gd! gali 
ini sa Salin pd Mi ee lgi 93 ar A pa a petai 
pakan! jpa MI Upi Ud seal (SI (Q.S. At-Taubah (9): 
100). 

Ibnu “Athiyah menjelaskan bahwa di- 
dahulukannya dhalimun tinafsih, karena ia tidak 
menggantungkan sesuatupun selain rahmat 
Allah: sedang mugtashid ialah yang lurus 
dalam memegang teguh perkara-Nya, dan tidak 
memihak satu dari dua golongan, bahkan ia tetap 
lurus berada di tengah. Ketiga golongan tersebut 
berada dalam lingkaran kebaikan sebagai hamba 
pilihannya. +! 

Menurut riwayat dari ‘Aisyah r.a., bahwa 
saabigul khairaat adalah yang menyatakan 
keislamannya sebelum hijrah: mugtashid adalah 
yang menyatakan keislamannya setelah hijrah: 
dan zhalimun linafsih adalah kita.?! 

Kata ishthafay adalah kata yang bernuansa 
kebaikan. Dan ishthafa adalah kata yang 
dipergunakan Allah Swt. terhadap para hamba- 
Nya yang dipilih menurut kehendak-Nya. Semua 


1. An-Nasdfi, Aklmom ‘Abdulah bin Ahmad bin Mahmud, 
Medawrikat Teng! wa Hagoongut Towel pia ? hlm. 388: takhrij: Syaikh 
Zakariya Umairaat, Daar Ai-kutub Al “Ilmyah, Berrut-Libanon 

2. Al Moharrar Al-Woriiz, ju? 12 hlm. 250-251, 

3. Ibid, hlm 248 
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hamba yang dituju dengan menggunakan kata 
ishthafa berada dalam lingkaran rahmat dan 
ampunan Tuhan, dan selanjutnya mendapat 
balasan surga sebagaimana rincian di atas. 


Ashlun (2Lsi) 

Firman-Nya, dad à La jas ul Gulai Halo SAS 
. Seperti pohon, akarnya teguh dan cabangnya 
ke langit. (Q.S. Ibrahim [14]: 24 ) 

Keterangan 

Dikatakan, Yg Lol Y 2033 Camel Das IS ot 
Ihas (menghubungkan secara asalnya begini, dan 
kemuliaan yang pokok, dan si fulan yang tidak 
mempunyai asal-usulnya, dan tidak ada jarak). 
Ibnu Manzhur menjelaskan ¿kayi adalah i6 asi 
- (dasar tiap-tiap sesuatu) dan jamaknya2 
Dosa. 


Al-Ashnam (limo) 

Al-Ashnam adalah kata jamak dari lis 
(berhala) yaitu sesuatu yang terbuat dari kayu, 
batu atau logam, sebagai model dari barang 
lain yang faktual, atau fiktif, dengan tujuan 
akan diagungkan sebagai sesuatu yang patut 
disembah." 


Ashwaafun (ilgai) 

Firman-Nya, Úti tataii Lagi Uli (yag 
ge J ukas: Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu 
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat 
rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 
sampai waktu tertentu. (Q.S. An-Nahl (16): 80) 

Keterangan 

Ashwaaf adalah kata bentuk jamak, dan 
mufradnya adalah ash-shuff. Yakni, rambut yang 
menutupi bulu pada kulit.“ 


Ashiilan (Ssi) 

Firman-Nya, uois SS dls Uli ad: maka 
dibacatah dongengan itu kepadanya setiap pagi 
dan petang. (Q.S. Al-Furqan [25]: 5}, (Q.S. Al- 
Ahzab (331: 42) 


1. Ar-Raghib, Op.Cit.. him. 15. 

2. Ibnu Manzhur, Op.Cit, plig 11 hlm 16 maddah Jya! 
3 Ibid, jiud 3 juz 9 hlm. 50, lihat surat Al-A'raaf (7): 138. 
4. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab shad film. 529. 


Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi mengatakan bahwa susi, 
ialah waktu antara waktu antara asar sampai 
malam hari." Dan begitu juga kata Al-Ashaal 
adalah jamak dari ashiil, yakni petang hari, dari 
waktu Asar sampai terbenamnya matahari (waktu 
senja).2 


Adhghaatsun (Ska) | 
jawab: bi adalah mimpi-mimpi ian es 
(0.5. Yusuf (127: 44) 

Keterangan 

Adhghaatsu ahtaamin, adalah kata yang 
menunjukkan terhadap sesuatu yang tak berguna. 
Ibnu Al-Yazidi mengatakan, adh-dhightsu, adalah 
mil'ul-yadi minal-hatsisyi wa maa asybaha 
dzaalika, yakni tangan yang dipenuhi rumput 
kering atau yang sejenisnya." Adh-dhightsu 
jamaknya adhghaats. Dan adhghaatsu ahtaamin 
adalah mimpi yang kacau dan sulit ditakwit. 9! 

Pada surat Al-Anbiya’ dinyatakan: 15i 4 
Gi deji LS al Wah Sela Ih MAM Ji i Al 
(0.5. Al-Anbiyaa' (21): 5) 

Bal adalah kata pengingat untuk berpindah 
dari satu tujuan kepada tujuan lain. Tidak ada 
pengingatan di dalam Al-Gur'an, kecuati datam 
struktur kalimat seperti ini. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Matik. Maka struktur kalimat 
bal gaatu adhghaatsu ahlaamin bat iftaraahu bal 
huwa syaa'ir, yang disebutkan secara bertahap 
menunjukkan tingkat kerusakan kata-kata 
itu. Keadaan Al-Qur'an sebagai sihir lebih bisa 
diterima oteh mereka dibanding keadaannya 
sebagai impian yang kalut, sebagaimana 
dikatakan, sesungguhnya di antara penjelasan 
ada yang benar-benar merupakan sihir. Lain 
halnya dengan perkatan yang ngawur yang tidak 
teratur dan tidak mempunyai kesamaan dengan 
susunan yang indah ini. Sedang tuduhan mereka, 
bahwa Al-Qur'an adalah hasil pengada-adaan, 
adalah sangat mustahil, karena beliau sudah 
terkenal dengan kepercayaan dan kejujurannya. 


1. Gharubuk Our'on wa Tafsiiruhu, hlm. 144. 
2, At-Maroghi, Op.Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 154 

3. Gharubul- Our on wa Tafsiiruhu, hlm. $5. 

4. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab dhat hlm. 547, 


Di samping itu mereka adalah orang yang paling 
bisa membedakan antara perkataan yang 
berbentuk nazham dengan yang berbentuk nasr, 
dan antara indikasi syair dan indikasi pembicaraan 
ini. Baca sya'ir. 


Adh'aafan Mudhaa'afatan (222 ai Gapi) 

Firman-Nya, — distas Uli Gi KU Y: 
...janganlah memakan riba dengan berlipat 
ganda. (Q.S. Ali “Imraan (3): 130) 

Keterangan 

Yakni, kata yang menyifati praktek riba di 
masa jahiliyah. Dan istas GL artinya “berlipat 
ganda”. 


Adhghaana-kum (Silisi) 

Firman-Nya, z iJ Sj Saya pegi jad ema) 
selai ali: Atau apakah orang-orang yang ada 
penyakit dalam hatinya mengira bahwa Allah 
tidak akan menampakkan kedengkian mereka. 
(Q.S. Muhammad [47]: 29) 

Keterangan 

Adhghaan adalah jamak dari dhighnun, 
artinya kedengkian yang amat sangat. Dan, 
bihal sal a, artinya kamu itu memendam 
kedengkian-kedengkian. Orang berkata: 

dia SI ka ya Ji 
BY A a iki 

“Katakanlah kepada anak hindun, apakah 

maksudmu dengan perkataan yang 

menyakiti perasaan kawan dan memperkuat 

kedengkian-kedengkian itu. "3 


Athwaaran ((5i3isi) 

Firman-Nya, Blgbi aśä 453: Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan. (Q.S. Nuh (71): 14) 


Keterangan 
Ath-thaur (xai), “berulang-ulang”, 
“batasan”, “sesuatu yang berada pada batas 


sesuatu”, dan jamaknya? jiii. imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa iibi ialah keadaan dan 
tingkat. Yakni, pada satu thaur mereka adalah 


1. Tafsir Al-Moraghu, jihd 6 juz 17 hlm. 4, 7. 
2. Tafsir Al-Maraghi, plid 9 juz 26 hlm 68. 
3. Mu'jam At-Wasiith, juz 2 bab tha' him. 570. 


nutfah (cairan sperma), pada thaur lain mereka 
adalah “atagah (gumpalan darah), pada thaur lain 
mereka menjadi mudhghah (tulang belulang), 
kemudian tulang belulang ini dibungkus dengan 
daging (at-'izhaamu), kemudian dibentukiah 
makhluk tain, yakni manusia yang tegak. 


Ptada (sax!) 

Firman-Nya, Jie ale Igniti (Sule gais ab 
sil u! Oleh karena itu, barangsiapa yang 
menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya kepadamu... (Q.S, Al- 
Baqarah f2): 194) 

Keterangan 

l'tada adalah “membalas serangan”, 
“menyerang”, sama halnya dengan kata I'tadaa 
dalam persoalan pembunuhan, yakni membalas 
dendam terhadap pembunuh sesudah memberi 
maaf. Sedang Mu'tadiin berarti melewati 
garis kebenaran (al-hagg).! Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa ¿taasi g gaatt g itus, falah 
tafi (menganiaya diri). Dan sawi Has; ljas aé Lae 
Elyas p ladt 3 lhé 3 gaila, semuanya menunjukkan 
arti 4 (kezalimannya)." Maka karena gelapnya, 
dan menutup dirinya dengan sinar petunjuk 
menjadikannya sifat melampaui batas, dan di 
antara sifat melampaui batas pada sisi yang tain 
ialah mendustakan hari kiamat, yang diungkapkan 
dengan, asi adas SU! SS us: Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan 
setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa, 
(Q.S. Al-Muthaffiftin (83): 12} 


Ptazala (Jl) 

Firman-Nya, Igbict ss ad Jb gagal! yi still 
ummi gulali: Mereka bertanya kepadamu tentang 
haidh. Katakanlah: “Haidh itu adalah kotoran”. 
Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita di waktu haidh; (Q.S. Al-Baqarah (2): 
222) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ji Jyt 
dai Jadia pel Ai a Yje Uas, yakni id Lal las 


1. Tafsir A-Maroghi, jihd 10 juz 29 him. 81; dikatakan ‘odao thakrohu 
yakni gadrahu (ketentuannya). Uhat, Shahih Al-Bukhar, jilid 3 hlm. 217 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 2 him. 60. 

3. ibid, jihd 10 juz 30 him, 74 

4. Ibnu Manzhur, Lisognul Araab, jld 15 hlm 33 maddah . > 


(menjauhinya, meninggalkan). sedangkan 1G 
aall à Laidi pada ayat tersebut maksudnya ialah 
tidak melakukan hubungan seksual dengan istri 
pada waktu datang bulan. *! 

Sedangkan sisxyi adalah menjauhkan diri 
dari penyimpangan (tak mau terlibat di dalam 
penyimpangan), yakni beribadah" (s»uz). Seperti 
yang dialami oleh ashabul-kahfi, sebagaimana 
firman-Nya, Jl tgb AMI VI bgaa las pasai Sl 
dya aspal Se (SI ii dah Ia KB (SI pii ARI Dan 
apabila kamu meninggalkan mereka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah 
tempat berlindung ke dalam gua itu niscaya 
Tuhanmu akan melimpahkan sebagian rahmat- 
Nya kepadamu dan menyediakan sesuatu yang 
berguna bagimu dalam urusan kamu. (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 16) 

Kata uzlah di sini dimaksudkan untuk 
membentengi diri dari perbuatan maksiat dan 
kedurhakaan yang dilakukan oleh orang-orang 
sekelilingnya, seperti dikatakan: 441 Sisi, yakni 
Bee Mb 3 sela (aku meninggalkan, menyingkir 
dari mereka). Begitu juga yang terjadi pada diri 
Ibrahim a.s. yang diungkapkan di dalam firman- 
Nya, dilog óa Oma lag kel GG (Q.S. Maryam 
(191: 49) yakni, Ibrahim sudah menjauhkan diri 
dari mereka dan dari apa yang mereka sembah 
selain dari pada Allah. 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa giui 
¿bja adalah menghindari sesuatu, baik dengan 
tubuh atau dengan hati, sebagaimana orang 
mengatakan: 

asi AN Sila iiy 
Ba Gatal jaka 

“Hai keluarga Atikah yang aku jauhi, 

lantaran takut permusuhan terjadi. Meski 

aku terpaut padanya sepenuh hati.” 

Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, opic J rasi Jd ols: (Q.S. Ad-Dukhan 
(44): 21) maksudnya yang dikehendaki adalah jika 
mereka tidak beriman kepadaku maka janganlah 
mereka berada bersamaku.8! Yakni, jika kamu 

2. Tafsir Al-Maroghu, jilid 1 ju: 2 hlm. 155 
3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 439. 
4. lusganuf Aroob, jihd 11 hlm. 439 


S. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 124. 
6. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 439. 


tidak beriman kepadaku maka biarkanlah aku 
memimpin Bani Isra'il. 


A'jaazun (Je) 

Firman-Nya, a, Jai lesi: Tunggat-tunggal 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk). (Q.S. Al- 
Haggah: 69: 7) 

Keterangan 

Yakni, sebuah perumpamaan ditiupkannya 
angin kepada kaum ‘Aad setama tujuh malam 
dan delapan hari secara terus menerus. Kemudian 
mereka mati bergelimpangan. Ibnu Katsir 
menjelaskan bahwa a@'jaazun adalah angin yang 
terjadi di akhir musim dingin." Sedangkan firman- 
Nya, pii Jai Ja: Pokok kurma yang tumbang. 
(Q.S. Al-Gamar (54): 20) Yakni, sebuah azab Allah 
berupa angin kencang yang menimpa kaum ‘Aad 
pada hari nahas secara terus menerus. (Q.S. Al- 
Qamar (54): 19) 


#jamiyyun (Sexsi) 

Firman-Nya, A Sa SA Dua js Malah Lil 
isak: Sesungguhnya Al Qur'an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)”. 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
“Ajam, (Q.S. An-Naht (161: 103) 

Keterangan 

Dikatakan, ila Bat 3 Sexsi Uas, berarti 
laki-laki dan wanita itu tidak fasih untuk menyam- 
paikan maksudnya. Al-a'jamiyyu dan al-a'jamu, 
berarti orang yang tidak fasih pembicaraannya, 
baik dia orang Arab maupun bukan orang Arab. 
Maka dikatakan: eati 365, yaitu seorang Arab 
yang lidahnya berat untuk berbicara.2 


Kiddu (asi) 

Firman-Nya, G4 353 ġa pihit La pil Igaciy 
di ja 4 bsd Jari bl): Dan siapkantah untuk 
menghadapi mereka kekuatan apa saja yang 
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat 
untuk berperang (yang dengan persiapan itu) 
kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu 
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 


1. Ringkasan Yafsir ibnu Katsir, jilid 4 hlm, 793 
2, Tafsir Al-Maraghı, jld 5 juz 14 htm. 141. 
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mengetahuinya, sedang Allah mengetahuinya. 
Apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah 
niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu 
dan kamu tidak akan dianiaya (dirugikan). (Q.S. 
Al-Anfaal (8): 60) 

Keterangan 

Al-'daad ialah mempersiapkan untuk 
masa depan." Dan a'idduu pada ayat tersebut 
maksudnya ialah mempersiapkan apa saja yang 
dapat menggetarkan musuh-musuh Allah dalam 
peperangan. Dan di antaranya ialah kendaraan 
berkuda. Begitu juga kata f'tada, seperti firman- 
Nya, 66 selat Guisi GK Sesungguhnya Kami sedia- 
kan kepada orang-orang zalim itu neraka. (Q.S. 
Al-Kahfi (181: 29) 


U'iddat (G34) 

Firman-Nya, Ai MIL hih gi Sa 
Dijanjikan bagi orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. Yakni, dijanjikan kepada 
orang-orang yang berlomba-lomba mendapatkan 
ampunan Attah berupa surga yang luasnya langit 
dan bumi. (Q.S. Al-Hadiid (57): 21) 


Al-A'raabu (44t) 

Al-A'raabu: Orang-orang Arab Badui. 
Mereka adalah sekelompok orang yang hidup di 
daerah pedalaman, yang jauh dari keramaian 
kota. Mereka memilih hidup dengan cara mereka 
sendiri. Mereka adalah sekelompok orang yang 
hidupnya berpindah-pindah. Selanjutnya Al- 
Qur'an menggambarkan perilaku mereka: Orang 
-orang Arab gunung itu lebih keras dalam 
kekufurannya dan kemunafikannya, mereka 
banyak yang tidak mengetahui atas-batas-batas 
tarangan-Nya. Namun yang demikian itu Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. (Q.S. At- 
Taubah (9): 97). 

Di sejumlah ayat mereka disifati dengan 
Lis Lai DLS: Orang-orang Arab Badui itu lebih 
sangat kekafirannya, Sejumlah ayat al-Qur'an 
banyak mengupas perihal sifat-sifat mereka, di 
antaranya: 

1) Pandangan mereka bahwa menafkahkan 
harta di jalan Allah adalah bentuk kerugian. 


1. tbid, jikd 4 juz 10 hlm. 23. 


Gd 


Seperti dinyatakan: Di antara orang-orang 
Arab Badui itu, ada orang yang memandang 
bahwa apa yang dinafkahkannya di jalan 
Allah): sebagai suatu kerugian dan dia 


menanti-nanti marabahaya menimpamu; 
(padahal) merekalah yang akan ditimpa 
marabahaya. Dan Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. Dan di antara orang Arab 
Badui itu, ada orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian, dan memandang 
apa yang dinafkahkan di jalan Allah itu, 
sebagai jalan mendekatkannya kepada Allah 
dan sebagai jalan untuk memperoleh doa 
rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkah itu 
adalah suatu jalan kepada mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
rahmat (surga)nya: sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. At- 
Taubah (9): 98-99) 

2) Sifat munafik yang ada pada diri mereka, 
seperti dinyatakan: Di antara orang-orang 
Arab Badui yang di sekelitingmu itu, ada 
orang-orang munafik; dan juga di antara 
penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu Muhammad 
tidak mengetahui mereka, tetapi kamilah 
yang mengetahui mereka. Nanti mereka akan 
kami siksa dua kali kemudian mereka akan 
dikembalikan kepada azab yang besar. (Q.S. 
At-Taubah (9): 101) 

3) Mereka yang banyak mengemukakan udzur 
berperang, seperti dinyatakan: Orang- 
orang Badui yang tertinggal (tidak turut ke 
Hudaibiyah) akan mengatakan: “Harta dan 
keluarga kami telah merintangi kami, maka 
mohonkanlah ampunan untuk kami”; mereka 
mengucapkan dengan lidahnya apa yang 
tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: “Maka 
siapakah gerangan yang dapat menghalangi 
kehendak Allah jika Dia menghendaki kemu- 
dharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat kagimu. Sebenarnya Allah menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Fath 


(481: 11) 
4) Mereka yang memendam  kedengkian, 
seperti dinyatakan: Orang-orang Badui 


Ng 


Ay, 
SI 


yang tertinggal itu akan berkata apabila 
kamu berangkat untuk mengambil harta 
rampasan: “Biarkantah kami, niscaya kami 
mengikuti kamu, mereka hendak mengubah 
janji Allah. Katakanlah: kamu sekali-kali 
tidak boleh mengikuti kami; demikian Allah 
telah menetapkan sebelumnya”, mereka 
akan mengatakan: “Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami”. Bahkan mereka tidak mengerti 
melainkan sedikit sekali. Katakanlah kepada 
orang-orang Badui yang tertinggal, kamu 
akan diajak untuk memerangi kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan 
memerangi mereka atau mereka menyerah 
(masuk Islam). .. (Q.S. Al-Fath [48]; 15-16) 


Al-A'raj (z1 ti) 

AlA'raj: Orang yang pincang. Adalah di 
antara kebolehan makan di rumah Rasulullah 
saw, Begitu juga mereka yang buta, dan mereka 
yang sakit. (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 


Al-A'raaf (31,291) 

Firman-Nya, asia Yo, dilas D 6313 
Sana pit Las Kadi akit HE U lÓ pala: Dan 
Orang-orang yang di atas A'raaf memanggil 
beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) 
yang mereka mengenalnya dengan tanda- 
tandanya dengan mengatakan: “Harta yang kamu 
kumpulkan dan apa yang selalu kamu sombongkan 
itu, tidaklah memberi manfaat kepadamu”. (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 48) 

Keterangan 

Al-A'raaf adalah jamak dari ‘urf (wazannya 
sama dengan al-guuf), yaitu puncak dari 
sesuatu dan setiap yang tinggi dari tanah atau 
lainnya. Dari kata-kata ini kita katakan, ʻe 
aji, “jengger ayam jantan”, dan juga, 34 
håll, “jambul kuda”, dan „tæt Ge, “puncak 
hubungan awan” ." 


Pshaarun (Sta!) 

Firman-Nya, 35 dub Shati: Maka kebun itu 
ditiup angin keras yang mengandung api, lalu 
terbakarlah. (Q.S. Al-Baqarah (21: 266) 


— mw ——— 
1. Al-Maroghi, Op.Cet, Jilid 3 juz 8 hlm, 155. 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 
I'shaaru, adalah angin yang kuat (besar). Angin 


ini bentuknya memutar, kemudian ke atas 
membawa debu dan segala yang bisa dibawanya 
ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang." 


Al-A'gaabu (SY) 

Firman-Nya, Ali Già 3! ang Lis Ie Hi 
... dan (apakah) kita dikembalikan ke belakang 
sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita..... 
(Q.S. Al-An'am (6): 71) 

Keterangan 

Al-A'gaabu (S291) adalah kata jamak, dan 
bentuk mufradnya «is, yakni mengundurkan 
kakinya. Orang Arab mengatakan kepada orang 
yang lumpuh setelah kuat berjalan dan sehat, 
atau orang yang jatuh setelah (kedudukannya) 
di atas, atau orang yang mundur setelah maju 
bersama Muhammad saw., dinyatakan, Ae jas 
apis, artinya ia telah menarik diri, mundur. 
berbalik ke belakang. Maksudnya, “dalam hal 
kembali ke belakang”. Kemudian, kata tersebut 
dipergunakan secara umum sebagai “setiap yang 
berpaling tagi tercela”. 

Ungkapan #&lisi je juga dipakai terhadap 
Orang-orang yang dikembalikan ke belakang 
(kepada kekafiran) setelah diberi petunuk, 
sebagaimana dinyatakan dengan firman-Nya, ipis 
Un Gila Mang GUI us: (Q.S. Al-An'am (bj: 71), 
yang demikian itu karena taat kepada orang- 
orang kafir. Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, de ady Naya coil! Iyad SI laiali asli Li 
bupati a Su Hai Orang-orang yang 
beriman, jika kamu menaati orang-orang kafir 
itu niscaya mereka mengembalikan kamu ke 
belakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang merugi. (0.5. Ali ‘Imraan [3]: 
149) 

Begitu pula firman-Nya, aidsi Jia gi ala Si 
ui ja: Apakah jika dia wafat atau dibunuh 
kamu berbalik ke belakangtmurtad)? (Q.S. Ali 
‘Imraan (3): 144) 

Adapun firman-Nya, såa ads besi Jp bie WS 
Ui Ag (Q.S. An-Naml (27): 10) Maka, lam 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 36: Mu'jam Mufrodat Alfoorhl 


Awon, hlm. 348. 
2. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 163-164. 


yu'agib maksudnya ialah tidak kembali dan 
tidak menoleh ke belakangnya. Ini berasal dari 
perkataan: kul! G., “orang yang berperang itu 
berbalik setelah tari“. '! 


Al-A'taamu (SGS) 

Firman-Nya, SIS AI 4 gla: Kapal- 
kapal (yang berlayar) di laut seperti gunung-gu- 
nung. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 32) 

Keterangan 

Kata judi, adalah kata Jamak dari giz, 
artinya “gunung”. Al-Khansa' dalam menyesali 
kematian saudara lelakinya, Sakhar berkata: 

a Bhi GE ADI piso 3G 
u dh jj ple AS 

“Sesungguhnya Sakhar benar-benar men- 

jadi panutan para pencari petunjuk seakan- 

akan ia sebuah gunung yang di puncaknya 
terdapat api." 


Al-A'launa (3191) 

Firman-Nya, guig adal J} ipeni Iya DS 
Sci Sh uda psa Äg Sg: Janganlah kamu 
lemah dan jangantah minta damai padahal ka- 
mulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu 
dan Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala 
kamu. (Q.5. Muhammad [47]: 35) 

Keterangan 

Dan ya e, berarti mengalahkannya 
(gaharahu wa ghalabahu). A'launa pada ayat 
tersebut maksudnya ialah yang paling berhak 
mendapat kemenangan artinya orang-orang yang 
menang." Yakni, mereka yang disertai Allah. 


A'naabun (Gii) 

At-'inab dikatakan terhadap buah anggur, 
dan untuk anggur itu sendiri, bentuk tunggalnya 
kue, dan jamaknyas Lusi. Misalnya, misi ¿a oika: 
Dua buah kebun anggur. (Q.S. Al-An'am (6): 99) 


1. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 121, 

2. ibid, plid 9 juz 25 him. 

3 Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 527. 

4. Al-Moraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 26 hlm. 73. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 361: dan menurut Az- 
Tamakhsyari ol-a'ngob adalah ol-karomu wo ol-kawoa'ib (buah anggur). 
AI-Kaspsyoaf, juz 4 hlm. 210. 


Al-A' naag (JULI) 

Firman-Nya, Adli UM eat ia age Jb Ui SI 
Imel  Wilsi: Jika Kami kehendaki niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari 
langit, maka senantiasa kuduk-kuduk mereka 
tunduk kepadanya. (Q.S. Asy-Syu'araa" (26): 4) 

Keterangan 

Al-Kalbi menjelaskan bahwa ju adalah 
jamak dari “ii yakni bagian anggota badan kita 
Ikuduk). Dan al-a'naag pengertiannya ditujukan 
kepada orang-orang yang tertunduk (11) dan 
orang-orang yang berpikir (al-'uqalaa') karena 
sandaran al-ala'naag kepada # aji. Oleh kare- 
nanya al-'ugalaa" disifati dengan sifatnya yang 
berkaitan dengan jenis pekerjaan yang dilaku- 
kannya: ada yang mengatakan al-a'naag adalah 
pemimpin-pemimpin, ketua-ketua (ilusi) di 
katangan manusia yang diserupakan dengan al- 
@'naag sebagaimana keberadaannya yang diten- 
garaj sebagai pusat dan tiang penyangganya. '! 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya, Fathul-Gadiir, bahwa bunyi ayat: 
ae Ud Mitali idii, Struktur kalimat asalnya 
ialah So Ld jisi, lalu ditambahkan kata al- 
@'naag untuk memperkuat kepastian akan gam- 
baran mereka, karena al-a'naag sendiri adalah 
tempat ketundukan (maudhi'ul-khudhuu')."! 


A'yaabun (Litasi) 

Firman-Nya, ti gi S313: Aku bertujuan 
merusakkan bahtera itu. Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Adapun bahtera itu adalah 
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang 
merampas tiap-tiap bahtera. (Q.S. Al-Kahfi (181: 
79) 

Keterangan 

Al-'aib dan al-'aab adalah perkara yang 
dengannya sesuatu itu menjadi tempat mene- 
tap karena terdapat kekurangan. Dan perkataan, 
ai berarti aku menjadikan dia sebagai tempat 
kekurangan adakalanya berupa perbuatan atau 


1. At-Tashul fi-Uluumt-Tangit. juz 2 hlm. 114; imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa uti: kelompok-keiumpok. Dikatakan, mud! gi Ato, 
berarti telah datang sekelompok manusia. Al-Maroghi, Op.Cit. jilid 7 juz 
19 hlm. 45. 

2. Fathul-Qadiir, jihd 4 hlm. 93-94, 
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perkataan, hal itu apabila anda mencelanya sep- 
erti ucapan anda, WG Lis (aku mencela si fulan). " 

Sedang, xi yang tertera pada ayat di atas 
ialah aku (Khidhir) menjadikannya mempunyai 
cacat (G3, melubanginya), dengan mencabut 
apa yang telah aku cabut dari padanya. *! 


Aghlaalan (NYI) 

Firman-Nya, GS Ji ipá YME Alis g Clan GI 
Oya 3: Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka sampai ke dagu- 
daguimereka) tatu mereka terdangak. (9.5. Yasin 
(36): 8) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ghullun taghtaalun), adalah al-gayyidultadzi 
yadha'u fil-yad (ikatan yang diletakkan di 
tangan (borgol). Dan terkadang borgol tersebut 
mempertautkan antara tangan dan leher. Kata 
tersebut merupakan tamsil tentang keadaan 
orang-orang musyrik yang tersesat, seperti 
orang yang menjadikan tangannya terbelenggu 
dan menggabungkannya ke tengkuk, dan ia 
membiarkan kepalanya terangkat ke atas dalam 
keadaan yang tidak bisa diturunkan lagi. 

Di dalam Tafsir Al-Jatalain dinyatakan, ini 
merupakan tamsil, maksudnya bahwa mereka 
adalah orang-orang yang tidak punya ketetapan 
hati untuk beriman. Dan mereka tidak bisa 
menurunkan kepala seperti sedia kala (setelah 
ia mendongak ke atas). Ibnu Katsir mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut, ialah Kami jadikan 
mereka itu sebagai yang dicap sebagat lambang 
“kesengsaraan”, karena terbelenggu tangan 
di tengkuknya. Dan dilekatkan tangan beserta 
tengkuknya dengan posisi berada di bawah 
janggutnya. Lalu diangkat kepalanya ke atas 
yang dengannya ia menjadi terbelenggu. * 

Sedangkan sj adalah aish park 
Orang yang terangkat kepalanya ke atas, dan 
cukup dengan menyebutkan al-ghullu dalam 
hal “tengkuk” dari pada menyebutkan kedua 
tangan. Karena al-ghuilu hanya dikenal sebagai 


1. Mu'jam Mufradot Alfoo2tut Qur'an, hlm 366. 
2. Tofsir A-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 6. 
3. Shofwaotut-Tafoasiir, jilid 3 him. 7. 


yang menyatukan/melekatkan kedua tangan ke 
tengkuk. Abu Su'ud mengatakan: Diserupakan 
keadaan mereka itu sebagai orang yang 
dibelenggu lehernya." 


Iftaraa (SS) 

Firman-Nya, ag Aaj jo GAS aii Ja sil oai 
pii kå Saja: Maka barangsiapa mengada-ada- 
kan dusta terhadap Allah sesudah itu, maka mer- 
ekalah orang-orang yang zalim. (Q.S. Ali “Imraan 
(31: 94) 

Keterangan 

Dikatakan, Jill Ht, artinya mengada- 
adakan. Dan b- il sa, yakni al-kadzab 
(dusta). Dan, sial G4 LiS3, Yang berarti aits 
(membuat-buat dusta). Dan riwayat dari Al- 
Lahyani, dinyatakan: ás 3 &4 Jas, dikatakan 
demikian karena ia benar-benar melekat sifat 
dustanya. 

Iftiraa” adalah menyimpang dari sumber 
aslinya, di antaranya menipu, memalsu, menga- 
burkan sesuatu yang asti. Sebuah langkah yang 
dilakukan secara sengaja, lantaran keimanan ti- 
dak ada di dalam hatinya. Ar-Raghib menjelas- 
kan, Al-fftiraa" adalah membuat-buat dusta. 
Membuat-buat dusta terhadap Allah adalah meri- 
wayatkan perkataan dari Allah yang tidak per- 
nah difirmankan-Nya, atau bisa juga bermakna 
“menjadikan sekutu-sekutu”.9 Seperti firman- 
Nya: juju Ad Ga Lag GAS Al Je s1 Ja Viah Sl: la tie 
dak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali 
tidak akan beriman kepadanya”. (Q.S. Al-Mukmi- 
nun (231: 38) 

Dan firman-Nya, bgah Y aiii GAS gA Usil 
Sai ah Shi di oil: Sesungguhnya yang men- 
gada-adakan kebohongan, hanyalah orang-orang 
yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, dan 
mereka itulah orang-orang pendusta. (Q.S. An- 
Nahl (16J: 105) 

Begitu pula firman-Nya, g SG Lai (IU Yi 
Oli Ulu La dal Ustad Sel: 3 cb lia: Bahkan mereka 
berkata (pula): “(Al-Our'an itu adalah) mimpi- 


1. Shafwootut-Tafoosiir, jilid 3 hlm. 7. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa hlm. 687, 

3. ibnu Monzhur, Op. Cit., jilid 15 him. 154 maddah 1,4 
A, Ar-Raghih, Op. Cit, hlm. 393. 
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mimpi yang kalut, malah diada-ađakannya, bah- 
kan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya 
ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, 
sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus”. 
(0.5. Al-Anbiyaa' [21]: 5) 


Uffin (21) 

Firman-Nya, Gi Lg JBG: ... maka janganlah 
sekali-kali kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan “ah”. 

Keterangan 

Uffin adalah nama suara untuk menyatakan 
kejengkelan dan sakit hati. Orang mengatakan: 
SI SW ji Y, “janganlah kamu mengganggu si 
fulan dengan suatu gangguan pun atau hal yang 
tak disukat”."! Arti selengkapnya, berbunyi: Dan 
Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu-bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan “ah” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkantah kepada 
mereka perkataan yang mulia. (Al-Isra' (17): 23) 

Dan dijelaskan pula bahwa Uffin dimaksud- 
kan dengan kata yang menunjukkan bahwa orang 
yang mengatakannya dalam keadaan gelisah dan 
merasa sakit karena suatu perkara.2 Sebagaimana 
firman-Nya, Sglasi sói abi 093 Ia Salai Lg Si Sal: Ah 
(cetakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? 
(Q.S. At-Anbiyaa' [21]: 67) (Q.S. Al-Ahgaaf (46): 
17) 


Al-Ufug (3351) 

Firman-Nya, geti gibu 343: Sedang dia 
berada di ufuk yang tinggi. (Q.S. An-Najm (53): 
7) (Q.S. At-Takwir (81): 23) (Q.S. As-Sajdah [4t]: 
53) Kata ini dimuat sebanyak tiga kali. 


1. Af-Maraghi, Op.Cit, jilid 5 juz 15 hlm, 31. 

2. Ibid, jilid & juz 17 hlm. 50: Ibnu Faris berkata: SI SL 4f, apabila ia 
menggerutu (ketika) orang mencelanya. Yakni, berkata “cih” Dan Jul Jas 
adalah lelaki yang banyak menggerutu. Ibnu Faris, Abu Husein Ahmad bin 
Zakariya, Mu'jam Magogyiisul-Lughah, Cet ke-1 Daar Hayaa' Al-Kutub Al- 
‘Arabiyyah ‘hsa Al-Baabi Al-Halabi, Juz 1 hlm. 16 : maddah, „il 


PEN 


Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa gusi, 
falah penjuru-penjuru berupa bumi sebelah timur, 
barat utara maupun selatan, sebagai jamak dari 
ssi (huruf hamzah dan fa’ didhammahkan) atau 
& (huruf hamzah didhammahkan sedang fa’ 
disukun).'! 


Afaaga (GG) 

Firman-Nya, JW SS dilein JG gui GG: 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Eng- 
kau... (Q.S. Al-A'raaf(7): 143) 

Keterangan 

Afaaga ialah akal dan pikirannya kembali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan.” 


Ifkun (Lt) 

Firman-Nya, páis inat JAN, Wi il: 
Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 
bohong itu adalah dari golongan kamu juga.... 
(Q.S. An-Nuur [24]: 11) 

Keterangan 

A.Hassan di dalam tafsirnya Tafsir Al-Fur- 
gaan membawakan sebuah riwayat, yang berbu- 
nyi: 

”Dalam peperangan dengan bani Musthalig, 
Aisyah kehilangan kalung. Di antara ia mencari 
kalung yang bercecer itu sekedupnya berang- 
kat bersama kafilah. Ahti kafilah itu tidak sadar 
bahwa “Aisyah ketinggalan. Kemudian, Shafwan 
bin Al-Muaththall yang berangkat belakangan 
tampak “Aisyah. Maka dengan tidak berkata apa- 
apa kecuali dengan mengucapkan, Inna liflaahi 
wa inna ilaihi Raaji'uun. 1a persilahkan Aisyah 
naik di sekedupnya. Lalu ia pimpin unta itu sam- 
pai bertemu kafilah. Maka kaum munafigin, teru- 
tama ketua mereka yang bernama “Abdullah bin 
Ubay bin Satut menghamburkan fitnah.” 

Dan pada ayat selanjutnya peristiwa 
tersebut disifati dengan jus ds) lia: Ini adalah 
suatu berita bohong yang nyata. (Q.S. An-Nuur 
(241: 12) yakni, Ifku yang berarti Asyaddul- 


1. At Maraghr, Op.Cit.. jilid 9 juz 27 hlm, 42 
2, ibid, jilid 3 juz 9 hlin 55, 
3. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2467 hlm. 689, 
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Kadzaab, sangat berlebihan dalam melakukan 
kedustaan. Dan Sui adalah Al-Kadzdzaab, 
artinya orang yang banyak berdusta, pendusta." 
Begitu juga firman-Nya, esi JG ač je Ik (Q.S. 
Asy-Syu'araa" (26): 222) 

Sedangkan al-ma'fuuk {isim maf'ul) adalah 
barang yang diselewengkan dari yang semesti- 
nya. Dan oleh karenanya orang berkata tentang 
angin yang membelok dari aliran yang berhembus 
yang semestinya. Mereka katakan mu'tafikah. 
Maksudnya dipalingkan dari akidah yang benar 
kepada kaidah yang salah, dan dari pekerjaan 
yang benar kepada yang dusta, atau dari perbuat- 
an yang baik kepada yang jelek. Jadi al-ifku itu 
bisa terjadi dengan perkataan seperti berdusta. 
Bisa juga dengan perbuatan seperti perbuatan 
tukang-tukang sihir Fir'aun.” Seperti firman-Nya, 
Ogah U ab pp id Ular gi Sl gua JI Lusi: Dan 
Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah 
tongkatmu!” Maka sekonyong-konyong menelan 
apa yang mereka sulapkan. (O.5. Al-A'raaf (7): 
117) 

Adapun firman-Nya, GSaijll, Jasa Gol 
Slikdk Kl al (Q.S. At-Taubah [9]: 70) Maka, 
al-mu'tafikaat adalah bentuk jamak dari mu'ta- 
fikah; berasal dari kata Jtucyi, artinya memba- 
tikkan, yaitu menjadikan bagian atas dari sesuatu 
menjadi bagian bawahnya dengan goncangan. 
Yang dimaksud ialah negeri kaum Luth. ?! 

Dan firman-Nya, ati ba dx GG: Dipaling- 
kan dari padanya (Rasul dan Al-Qur'an) orang 
yang dipalingkan. (0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 9) 
Maksudnya, ditolak dari Rasul dan Al-Qur'an dan 
diharamkannya sebagaimana bumi menolaknya, 4 

Kemudian sebuah pertanyaan dari Allah 
untuk menyadarkan para hamba-Nya yang telah 
jelas petunjuk yang ada padanya, dan bukti 
yang tampak di hadapannya, dinyatakan dengan 
ungkapan: o4Si3i li: Maka mengapa kamu masih 
berpaling? Yakni, istifhaam Inkaariy (kata tanya 
yang sifatnya mengingkari), “Bagaimana mereka 
dapat dipalingkan dari meng-Esakan Allah dengan 

1. At-Tashil li "Uluuenit- Tonzul, juz 1 him. 16. 

2. Al-Moroghi, Op.Cit., jihd 3 juz 9 hlm. 31. 

3. Al-Maraghi, Op. Gt. jilid 4 juz 10 htm. 154: Al-Kosyyoaf, juz 4 hlm. 
150: At-Mu'tofikah: bumi yang dengannya menjadi terbalik fingalabat 


bihal-ardhu). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 137. 
4, Gharlibut-Our'an wo Tafsuruhu, hlm. 167. 
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berpegang pada utuhiyahnya, padahal Dia adalah 

mandiri tidak ada serikat bagi-Nya”." 

Dan sejumlah ayat yang memuat uslub 
tersebut serta tujuan yang berkaitan dengannya, 
antara lain: 

1. Tentang Yang menjadikan langit dan bumi, 
serta Yang menundukkan matahari dan bulan. 
(Q.S. Al-“Ankabuut (29): 61) 

. Tentang Yang menumbuhkan biji-bijian dan 
Yang mengeluarkan yang hidup dari yang mati. 
(Q.S. Al-An'aam (6): 95) 

. Tentang kepastian terjadinya kiamat. (Q.S. 

Ar-Ruum (30): 55) 

Tentang: sembahan-sembahan selain Allah 

untuk mencipta dan mengulangi penciptaan. 

(Q.S. Yunus (10): 34) 

Tentang mengingatkan nikmat berupa pem- 

berian rizki dari langit dan dari bumi, yang 

mengindikasikan bahwa tidak ada yang layak 

disembah selain Allah. (Q.S. Fathir (35): 3) 

Begitu juga uslub berikut: dl by igi Kisi 
bsk: Apakah kamu menghendaki sembahan- 
sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? 

(0.5. Ash-Shaffaat (37): 86) 


| mad 


tu 


> 


AA 


Aafiliin (eat) 

Firman-Nya, isi Lsi y: Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam. (Q.S. Al-An'am (6): 76- 
78) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa ṣi, artinya 
hitang (ghaaba). Termasuk dari bab dakhala dan 
jatasa. Di dalam Lisaanut “Araab dijelaskan 
bahwa gii 5 Mi Jab 3 Jati sesi! asi, yakni So 
(terbenam). Dan di dalam At-Tahdzitb, dijelaskan 
bahwa apabila hilang, lenyap maka dinyatakan 
Jili, begitu juga biji apabila keberadaan 
bulan telah hitang, dan begitu juga kata ini 
digunakan untuk seluruh bintang-bintang di 
langit. 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat 
pada surat yang sama, yakni surat Al-An'am yang 
secara khusus menceritakan pencarian Tuhan 


1. fathut-Gadiw, jilid 4 hlm. 211. 

2. Muhtaoarush-Shihhoah, hlm. 19, maddah: j 4 1: Af-Maraghi, 
Opći. jilid 3 juz 7 hlm. 168. 

3. ibnu Manzhur, Op.Cit., jilid 11 hlm. 18 maddah 31 


yang dilakukan oleh Ibrahim a.s. Sebagaimana 

firman-Nya: 
“Ketika malam telah menjadi gelap, 
dia (Ibrahim) melihat bintang (lalu) dia 
berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi tatkala 
bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam". 
Kemudian tatkala dia melihat bulan terbit 
dia berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi 
tatkala bulan itu terbenam dia berkata: 
“Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasik 
orang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala 
dia melihat matahari terbit dia berkata: 
“Inilah Tuhanku, inilah yang lebih besar", 
maka tatkala matahari itu terbenam dia 
berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya 
aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan”. (Q.S. Al-An'am (6): 76-78) 


Afnaanun (Susi) 

Firman-Nya, üii Gigi: Kedua surga itu 
mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, 
(Q.S. Ar-Rahman (55): 48) 

Keterangan 

Al-Afnaan adalah kata jamak dari fanan, 
yang artinya macam. Maksudnya ialah kedua 
surga itu mempunyai bermacam-macam pohon 
dan buah-buahan.” Al-Afnaan adalah bentuk 
dari segala sesuatu. Demikian menurut Az-Zujaj. 
Al-Afnaan adalah warna-warna (atwaanun) dan 
bentuk tunggalnya adalah fannun.2 


Al-Afwaaj (215391) 

Al-Afwaaj adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah faujun, artinya 
gelombang jamaah. 1 Sebagaimana firman-Nya, 


Biss Osis seal! à kii api yaitu hari (yang pada 
waktu itu) ditiup sangkakala iatu kamu datang 
berkelompok-ketompok. (Q.S. An-Naba' (781: 18) 


1. Tefsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 123: Mu'jam Mufradat 
Alfaazhit Qur'an, him. 460. 

2. Asy Syaukani, Fathul Godiir, jilid 5 hlm 140. 

3. Al-Meraghi, Op.Cit, jilid 10 juz 30 him. 10; Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa afwaajan berarti jama'ah yang datang setara 
bergelombang (2223 lilis), yakni sekelompok kabilah masuk dengan 
membawa keluarganya setelah mereka masuk seorang demi seorang atau 
dua orang-dua orang. Lihat, Al-Kosyyagf juz 4 him. 294. 
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3 kepada perbuatan orang-orang 


Ugitatat (2x51) 

Ugitatat: Ditetapkan. Sebagaimana firman- 
Nya, ái gaii ón: Dan apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktu (mereka). (Q.S. Al-Mursalaat 
[77]: 11) Baca Al-Wagtu. 


Igtarab (SX) 

Igtarab baca garaba. 
Al-Agdamuun (5345551) 
dai: Terdahulu. Kata yang disandarkan 
terdahulu. 
Begitu juga dengan kata al-mustagdimiin, yang 
berarti orang-orang terdahulu, lawannya al- 
musta'khiriin. (orang-orang sekarang) seperti: 
bpa iai ita bály pie Gank! Ula Jai (Q.S. Al-Hijr 
(151: 24) maksudnya amal perbuatan orang-orang 
dahulu dan orang-orang sekarang, semuanya akan 
dikumpulkan dan dipertemukan di hari mahsyar 
kelak sebagai perwujudan sifat Hakiim dan sifat 
“Aliim bagi Allah (ayat ke 25) baca gaddama 


Agathaarun (531) 

Firman-Nya, gaii Slaid Masi Ge: -dari 
penjuru langit dan bumi. (Q.S. Ar-Rahman (55): 
33) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa jiji 
adatah iú (penjuru). Di antaranya dikatakan 
pula untuk sejumlah negara dan penjuru yang 
dipisahkan dengan nama khusus. Sedangkan 
aayi à jali adalah perselisihannya dan sikap 
saling menjauhi tsyaggahu wa jaanibuhu). Maka 
dikatakan: «iss 554 jar, yakni takabbur dan 
gampang marah(takabbur wa taghadhdhaban). 
Dan jamaknya" sisi. Lihat juga, surat Al-Ahzab 
(331: 14. 


Agfaalun (Jäi) 

Firman-Nya, Gi oli de al oiei Sa: 
Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al- 
Qur'an ataukah hati mereka terkunci? (Q.S. 
Muhammad [47]: 24) 


1. Mu'jam Al-Wesuth, juz 2 bab qaf hlm. 744: Tafsir At-Maraghi, jilid 
9 juz 27 hlm. 117. 


Keterangan 

Al-Ouflu jamaknya yusi, dikatakan sgh judi 
(mengunci pintu). Dan kata tersebut dijadikan 
perumpamaan bagi tiap-tiap orang yang 
memperlambat pekerjaannya. Dan dikatakan 
juga terhadap orang yang bakhil sud! jiis 
seakan-akan ia adalah orang-orang yang terkunci 
kedua tangannya." 


Aqallat (5451) 

Firman-Nya, Utkx ¿ii 5) ka: ...hingga 
apabila angin itu telah membawa awan mendung. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 57) 

Keterangan 

Agaltat (Sd): mengangkat! (Sd). 
Tersebut dalam kitab Al-Misbah, aib dilas yak IK 
aii, “Segala sesuatu yang kamu bawa, berarti 
kamu telah mengangkatnya”.3 


Aglaamun (yi) 

Firman-Nya, 545 tag Sil gi Gali ebi ja GUS 
a a Si Lag pia JSI mel A Opi 5) kapal: 
Yang demikian itu adatah sebagian dari berita- 
berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu 
(ya Muhammad), padahal kamu tidak hadir 
beserta mereka, ketika mereka melemparkan 
anak-anak panah mereka (untuk mengundi) siapa 
di antara mereka yang akan mernelihara Maryam. 
Dan kamu tidak hadir di sisi mereka ketika mereka 
bersengketa. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 44) 

Keterangan 

Aglaamun, adalah salah satu bentuk berita 
ghaib yang diwahyukan kepada Muhammad 
saw., yakni mengenai jenis undian dengan 
melemparkan anak panah dalam menentukan 
yang berhak memelihara Maryam. 


Agnaa (asi) 

Firman-Nya, Sita di: Dan bahwasanya 
Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan 
kecukupan. (Q.S. An-Najm (53): 48) 

Keterangan 

Agnoy (Xii), maksudnya Dia-lah mencukupi 
harta benda (segala keperluan hidupnya), dan 


1. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 424. 
2. At-Tashiil ti- Uluumit-Tansitt, juz 1 him. 305, 
3. Al Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 8 hlm. 181. 


disertai terhadap apa yang diberikan kepadanya. 
Al-Jauhari mengatakan, & gi Jis A JS) gi, 
yakni Allah memberikan kepadanya dari hal harta 
benda secara berkecukupan, dan pemberian 
Allah secara cukup tersebut disertai dengan 
keridaan-Nya."! Adapun firman-nya, aghnaa wa 
agnaa, menurut sisi balaghah adalah kategori 
jinas nagis, yakni susunan kalam yang terdapat 
perubahan pada sebagian huruf-hurufnya.? Kitab 
tafsir yang lainnya menyebutkan bahwa kata si 
maknanya fagran” kefakiran” atau rela dengan 
apa yang diberikan Allah Swt. (ar-ridha bima 
a'tha).3 


Al-Agaawiil (Húi) 
Firman- “Nya, Jaú ja ie Jai gi: Sean- 
dainya dia (Muhammad) mengada-adakan 


sebagian perkataan atas (nama) Kami. (Q.S. Al- 
Haaggah (69): 44) 

Keterangan 

Al-Agaawiit adalah ucapan-ucapan yang 
dibuat-buat, mufradnya adalah qaul. Al-agaawiit 
adalah jamak yang tidak beraturan.“ 


Akday (ca) 

Firman-Nya, sal; jar: Memberi sedikit 
dan tidak mau memberi lagi. (Q.S. An-Najm (531: 
34) 

Keterangan 

Akday ialah memutuskan pemberiannya 
tgatha a'thaahu).) Terambil dari kata-kata, 
sii 45, yang artinya dia menggali sumur sampai 
kepada batu karang (kudyah) yang menghalangi 
dia dari meneruskan penggalian.” 


Ukkirat (2:51) 
Dikatakan: 3551 Si, yakni ke j io 
(menanaminya).” Maksudnya, ditutup dan 


dihalang-halangi dari memandang. 8! 


1. Shafwaatut-Tafoasirr, jilid 3 hlm. 277-278: lihat juga, Gharubut 
Qur'an wo Tafsiruhu, blm. 171: Muram Mufradot Alfaozhit Qur'an, him. 
429. 

2, Lihat, Shofwootut Tafoosir, jikd 3 hlm. 281. 

3. Abdurrahman Al-Akka, Op. Cit, hlm. 341. 

4, Ak Maraghi, Op Cit., jilid 10 juz 29 hlm. 62. 

5, Shahih Al-Bukhar, jilid 3 hlm. 200. 

5. Af-Maraghi, Op. Gt, jilid 9 juz 27 hlm. 62. 

7. Mu'jam Al Wasrith, juz 1 bab ali hlm. 22. 

8. Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 5 juz 14 hlm, 4. 


Akala (Si) 

Firman-Nya, Us asi axi KG Si Sisi Lai 
3sxb,S3: Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentutah kamu merasa jijik kepadanya... 
(0.5. Al-Hujuraat (49): 12) 

Keterangan 

Dikatakan: 581 - lalat! fi, yakni aah 3 Kikan 
(menguyah, menelannya). Dan dis 3 du Xi, 
berarti aui (menjadi boleh, halal). ! Misalnya: 
Kaya ua byki Udi dia ga Se (SI Sil Gb: ...Kemudian 
jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya. (Q.S. 
An-Nisa' (4): 4) 

Adapun firman-Nya, dia aši Tiga s 33 

ai ah pita (IU pill Jaa Ga a AKI Ja 

(Q.S. Al-Baqarah (21: 188) bahwa al-akt (makan) 
dalam ayat tersebut ialah mengambil atau 
menguasai. Di dalam ayat ini digunakan kata 
al-ak! karena arti kata ini mencakup segalanya 
dan paling banyak membutuhkan biaya. Makan 
ini memang kebutuhan pokok dan terpenting, 
dan makan juga dapat mempengaruhi kondisinya 
sehingga menjadi baik. 

Berikut pengertian yang dikandung dari kata 
aki dan perubahan bentuknya serta pasangannya 
dengan kata lainnya, antara lain: 

1) Firman-Nya, & wi: Kamu memakan harta 
pusaka dengan cara mencampurbaurkan (yang 
hatal dan yang batil). (Q.S. Al-Fajr [89]: 19) 
baca lamma. 

2) Firman-Nya, sexi S61: Banyak memakan 
harta yang haram (Q.S. Al-Maa-idah (5): 42) 
yakni haram (al-haraam), termasuk uang 
sogokan far-risywah), uang riba tar-ribay) dan 
yang serupa dengan itu.’ Kata 61, adalah 
wazan dari fa'-aatun sighat mubalaghah 
(yakni, menunjukkan arti “sangat”). Maka 
uji berarti banyak makan.“ Sedangkan kata 
as-suhtu, dengan didhammahkan sin-nya dan 
disukunkan ha'-nya adalah harta yang haram 

1. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab alif hlm. 22. 
2. AkMaroghi, Op.Cit, jilid 1 juz 2 him, 83. 


3. At Tashuil h- Uluurmnit-Tangul, juz 1 hlm. 237. 
4, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 22. 
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tal-maat al-haraam), yang asalnya kehancuran 
dan malapetaka tai-halaak wa asy-syiddah) 
dari sa, apabila membuatnya celaka (idzaa 
halakanya).'! Yang di antaranya dinyatakan di 
dalam firman-Nya, dizlai Uli UJI (KE 3: 
„janganlah kamu memakan riba dengan 
bertipat ganda.... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 130) 
Baca Habara (Al-Ihbaaru). 

Sedangkan cara mereka mendapatkannya 
disindir di dalam firman-Nya, ùgaiai 13548 gah 
pii K6 LS bK: ...Dan orang-orang yang 
itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka 
makan seperti makannya binatang... (Q.S. 
Muhammad (471: 12) (Q.S. Al-Furgaan (251: 7) 

3) Firman-Nya, Li Lili Bl Ulat Bai Aid Jia 
rias (Q.S. Al-Baqarah [2]: 265) bahwa aatat 
ukulaha adalah memberi makanan kepada 
yang mempunyai. Maksud makanan (al-ukut) 
di sini ialah setiap sesuatu yang bisa dimakan, 
atau jelasnya buah-buahan.2 

4) Firman-Nya, Ji ian? pazi: (OS. Al- 
Fiil [106]: 5) bahwa Jaś: dimakan hewan 
sebagiannya, dan lainnya berserakan 
membaur di antara gigi-giginya.” Adalah 
perumpamaan hancurnya tentara Abrahah 
sewaktu menyerang Ka'bah. 

5) Firman-Nya, jis Olgiso Jetis pjg püti ga Sih 
Fi aa di haij iaiia aala cly A Opi? 
(Q.S. Ar-Ra'd [13]: 4) bahwa Al-ukulu dan at- 
uklu: sesuatu yang dimakan. Yang dimaksud di 
sini adalah buah kurma dan biji-bijian. 


Akmaamun (UsSi) 

Firman-Nya, Sesi Lag Leola! Sa plpa Sa Fb Lag 
dala, Y) Lai Yg Al a: Dan tidak ada buah-buahan 
keluar dari kelopaknya dan tidak seorang 
perempuan mengandung dan tidak (pula) 
melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan- 
Nya. (Q.S. Fushshilat [41]: 47) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ¿uši 
adalah kata jamak dari as, dengan huruf kaf 

1. Asy-Spoukam, Op. Cit, jilid 2 hlm. 41. 

2. Tafsir Al-Maraghu jihd 1 yuz 3 hlm. 26. 

3. Jbid,, jilid 10 juz 30 hlm 241. 

4. Ibid, jlid 5 juz 13 hlm. 62: dan 455 di dalam firman-Nya: gais 


bi Jí 143 (AS. Saba'; 34: 16), ialah segala buah-buahan yang pahit. 
Gbariibut-Our'an wa Tafsuruhu, hlm. 146. 
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dikasrahkan, yang artinya “kelopak buah”. Dan 
terkadang diartikan wadah apa saja, baik wadah 
uang atau lainnya." 


Al-Akmahu (2591) 

Firman-Nya, “SSI isi: Menyembuhkan 
orang yang buta sejak dari lahirnya. (Q.S. Ali 
‘Imraan [3]: 49) lihat juga, Q.S. Al-Maa-idah [5]: 
113) 

Keterangan 

Al-Akmahu ialah orang yang buta dalam 
kandungan, atau sejak dari lahirnya. Dikatakan: 
SI JS as. Yakni, „e (buta matanya). Isim 
fa'ilnya susi untuk mudzakkar, dan ita untuk 
mu'anmnats. Dikatakan: 33 aas (pandangan mata- 
nya tertutup, buta). 


Akinnatun (ús) 

Firman-Nya, agkiis Sl KISI ayoli Je Ulang: Dan 
kami letakkan tutupan di atas hati mereka, 
(sehingga mereka tidak) dapat memahaminya. 
(Q.S. Al-An'am (6): 25) 

Keterangan 

Akinnah bentuk tunggalnya kinanun."! 
Sedang firman-Nya, Sai ġ gili: Kamu 
menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) 
dalam hatimu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 235) 

Al-Maragi menjelaskan bahwa al-iknaanu 
fin-nafsi maksudnya ialah menyimpan niat dalam 
hati hendak mengawini wanita yang tertalak 
(janda) setelah selesai “iddahnya.“! 

Sedang Tukinnu berarti menyembunyikan.” 
Seperti firman-Nya, Uj pajgiko SSL Alas da 
bpt: Dan Tuhanmu mengetahui apa yang 
disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa 
yang mereka nyatakan. (Q.S. Al-Gashash (28): 69) 

Firman-Nya, GUSI Jadi Sa ASI Jas, (Q.S. An- 
Naht [16]: 81) Maka, Aknoanun bentuk tunggalnya 
kinnun (tempat tinggal). Seperti himlun dan 
ahmaalun. Dan at-kingan adalah tutupan yang 
memungkinkan sesuatu itu dapat menempati di 
dalamnya." 


1. Al-Moraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 25 hlm. 6. 

2. Mujam Al-Wosifth, juz 2 bab kaf hlm. 799. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 131. 

4. Tafsir Al-Maraghu, jihd 1 juz 2 hlm. 190. 

5. Ibid, jilid 7 juz 20 htm. 84. 

6. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153. 

7. Mu'jam Mufradat Alfaozhit Qur'an, hlm. 459. 


Al-Akwaabu (213551) 

Firman-Nya, ¿ié st33i3 Was Je kab age lai 
jul: Dan diedarkan kepada mereka bejana- 
bejana dari perak dan piala-piala yang bening 
laksana kaca, (Q.S. At-Insaan [76]: 15) 

Keterangan 

Al-akwaabu (2SSi) adalah bentuk jamak 
dan mufradnya adalah Lis, “kendi-kendi yang 
tidak bertangkai”.'! 


Ian (5!) 

Firman-Nya, 435 V3 H yaa $ opiy: Mereka 
tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula 
mengindahkan) perjanjian. (Q.S. At-Taubah [9]: 
10) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa al-iltu 
ialah kekerabatan, Ibnu Mugbil berkata: 

áli Sign peti) sudi 
pa Siti 3 IP) Nyala 

“Manusia yang paling rusak ialah orang 

yang suka bersumpah tetapi ingkar. Mereka 

suka memutuskan kekerabatan dan ikatan 
silaturrahmi”. 


Albaab (bG) 

Firman-Nya, SW Ja His pemuas $ o6 dah: 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai akal. (Q.S. Yusuf (12): 111) 

Keterangan 

Albaab (Li) adalah kata bentuk jamak dari 
Li, yang berarti akal. Dinamakan demikian, karena 
ja merupakan sumber kekuatan manusia. Dan Li 
gal, berarti, shafatuhu wa khulashatuhu, artinya 
kemurnian dan keaslian sesuatu. Oleh karenanya, 
akal-pikiran (ai-'aglu) disebut tubbun. Dan 
kata alłbaab di dalam Qur'an dipergunakan 
untuk berpikir misalnya: hal Bus Jl ski LES 
MSI yi ci: Ini adalah sebuah kitab yang 


1. Al-Maraghi, Op. Cit. plid 10 juz 29 hlm, 167: At-Kuub adalah kendi 
yang tidak bertangkai dan terbuka (lo cadzaanun tahu wala 'urwoh). tihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 205. 

2 Tafsir Al-Maraghu, jihd 4 juz 10 hlm. 61. 

3. tbid., jilid S juz 13 hlm. SS, 

à. Ash-Shabumi, Shafwoatut-Toafasur, jilid 3 him. 57 
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Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 
mempunyai pikiran. (Q.S. Shaad (38): 29) lihat 
(Q.S. Ar-Ra'd (13): 21), (Q.S. Yusuf (12): 111) 
Al-Maragi menjelaskan bahwa albaab 
adalah jamak dari lubbun yang artinya akal. 
Kadang-kadang jamaknya alubb. Dan kadang- 
kadang diidghamkan (dipecahkan) karena darurat 
syair. Seperti yang dikatakan oleh Al-Kimyat: 
Senilai AN Jl gas ASI 
Sani Ada gi Ga Hii 
“Kepadamu hai keluarga Nabi, bermuncut- 
lah kerinduan-kerinduan yang haus dari 
dalam hatiku dan bermacam-macam 
pikiran”! 


Alata (di) 

Firman-Nya, sii be pelak Ha pati lag: ...dan 
Kami tidak mengurangi sedikitpun dari pahala 
pahala amal mereka. (Q.S. Ath-Thuur (52): 21) 

Keterangan 

Dikatakan, tis <Ja, dan ais ziig, berarti 
Kali, “mengurangi haknya”.2! Baca watata. 


Alif tam ra (Ji) 

Huruf-huruf yang — terpotong-potong. 
(Akhraful-Mugaththa'ah) (Q.S. Yunus [12]: 1) 
(Q.S. Huud (11): 1) (Q.S. Ibrahim (14): 1) kata 
ini dimuat sebanyak tiga kali. 


Aliafa (fi) 

FirmanAllah Swt. , gati gu cai Paralel 
daan Saji AN agi JUN Sis Angola op Si u asap Dan 
Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman) walaupun kamu membelanjakan 
semua kekayaaan yang berada di bumi, niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka, 
akan tetapi Allah telah mempersatukan hati 
mereka. Sesungguhnya Dia Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. (Q.S. At-Anfal [8]: 63) 


1. Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 8 juz 23 hlm. 113. 
2, Munawwir, Ahmad Warson, Komus Al-Munawwir, Cet. Ke-12, 
tahun 2000, Krapyak-rogyakarta, hlm. 1580. 
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Keterangan 

Dinyatakan: án ii (menghubungkan 
bagian yang satu dengan bagian yang lain).' 
Sedang firman-Nya, & aiy ay Af Ulas ak AM B3 ali 
Lt, Wasu: (Q.S. An-Nuur [24]: 43) maka, Yu-attifu 
berarti menyatukan antara bagian-bagian dan 
potongan-potongannya.2 Yakni, Allah mengarak 
awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian) nya, kemudian menjadikannya bertindih- 
tindih. 

Adapun “ss, dalam firman-Nya, sed dik: 
Orang-orang yang dikehendaki agar hatinya 
cenderung atau tetap kepada Islam.3 (Q.S. At- 
Taubah (9): 60) 


Alfaina (új) 

Firman-Nya, Little UI u Ad D ió: 
...tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah 
kami dapati dari (perbuatan nenek moyang 
kami.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 170) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa wi GWi 
Wan, yakni uji (menetapinya, tidak beranjak, 
tetap di tempatnya). Abu ‘Ubaidah mengatakan: 
bilas Wp sd HA AN SA maknanya sama 


yakni lazimtuhu (aku menetapinya, aku 
membiasakannya).“! Maksudnya Aifaina 
dimaksudkan dengan kami menjumpainya 


(yakni, sudah terbiasa, mengakar, mentradisi). 5! 
Yakni dengan cara taktid. Artinya, mereka 
menjawab, “Kami tidak mengetahui melainkan 
apa yang terbiasa kami jumpai ditakukan oleh 
pembesar dan syekh-syekh kami, yakni telah 
terbiasa dilakukan oleh nenek moyang kami"! 
Dan karenanya merasakan keasyikan dan tidak 
menjemukan, seperti anda mengatakan, Ai Lili 
WS! iii UV ul, artinya jika anda membiasakan 


1 Mu'jom At-Wasith, juz 1 bab alif htm. 24. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 117, 

3. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 140. 

4. Ibnu Monzhur, Op.Cit, jilid 9 hlm. 9-10 maddah à Ji; kata gl- 
fana (menjadi tradisi kami), maka saya ketengahkan kata “tradisi” 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Karnus Besar Bahasa Indonesia. 
Dimana di dalamnya kata “tradisi” didefinisikan dengan adat kebiasaan 
turun-temurunidari nenek moyang) yang masih dijalankan di masyarakat: 2 
penilaran atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada merupakan yang 
paling baik dan benar, Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, 
2001, cetatakan pertama Edisi Ili, entri tradisi, hlm, 1208, 

5. Tafsir A-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm, 42, 

6. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 45. 
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dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan.'! 


Alfun (ciji)-Aalaafun (-3Y1)- Ulufun (adi) 

Firman-Nya, bgi Las aiu Lali: Seribu tahun 
menurut perhitunganmu. Arti selengkapnya, 
berbunyi: Dia mengatur urusan dari langit ke 
bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya 
datam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah 
seribu tahun menurut perhitunganmu. (Q.S. As- 
Sajdah (327: 5) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan, bahwa 
makna yang dimaksud dari alfa sanah, “seribu 
tahun” adalah masa yang sangat panjang. Bukan 
hakikat dari bilangan “seribu” itu sendiri, karena 
menurut orang Arab bilangan seribu merupakan 
bilangan yang terakhir dan paling puncak. Maka 
menurut mereka tidak ada tingkatan bilangan 
yang lebih tinggi dari seribu. 

Al-Ourtubi mentakwilkan bahwa Allah 
menjadikan hari tersebut dalam hal sulitnya 
menurut orang-orang kafir sama dengan lima 
puluh ribu tahun. Pendapat ini bersumber dari 
Ibnu Abbas. Sedangkan orang-orang Arab sendiri 
menggambarkan hari-hari yang sulit sebagai 
hari yang amat panjang dan memakan waktu 
lama, dan menamakan hari-hari bahagia mereka 
dengan hari yang pendek, sebentar. Sebagaimana 
ungkapan penyair: 

ajb ai mani JAS 2333 
ati Gtilasola di 

“Dan hari-hari berlalu dari kami dengan 

cepatnya sependek bayangan sebilah 

tombak, yaitu hari yang penuh dengan 
khamr dan petikan kecapi”. 

Firman-Nya, aie ii sh: lima puluh ribu 
tahun. Yakni, lamanya para mataikat dan jibril 
yang naik menghadap Tuhannya dalam sehari 
kadarnya lima puluh ribu tahun. (Q.S. Al-Ma'arij 
(70): 4) 

Dan rakusnya manusia karena keinginan 
untuk hidup lebih lama dengan dipanjangkan 
umurnya, dinyatakan, as wi: Seribu tahun. 


1. tbid, jilid 10 juz 30 him. 
2 Ibid., jihd 7 juz 21 him. 105; Tafsir Al-Ourtubi, jilid 7 juz 14 hlm. 59. 
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Seperti firman-Nya, “Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling loba 
kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba 
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak 
akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 96) 

Sedang firman-Nya, ule jus SI ai Gaji: 
Seribu tahun kurang lima puluh tahun. Yakni, 
lamanya Nabi Nuh a.s. bersama kaumnya. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Dan 
sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka 
seribu tahun kurang tima puluh tahun. Maka 
mereka ditimpa banjir besar, dan mereka adalah 
orang-orang yang zalim.” (Q.S. Al-'Ankabuut 
[29]: 14) 

Adapun kata Uluufun (3i) tertera dalam 
firman-Nya, gaiii Lidi aa: Mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati. Artiselengkapnya, 
berbunyi: “Apakah kamu tidak memperhatikan 
orang-orang yang keluar dari kampung halaman 
mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati; maka Allah berfirman kepada 
mereka: “Matilah kamu”, kemudian Allah 
menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah 
mempunyai karunia terhadap manusia tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur.” (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 243) 


Alfaafan (GUI) 

Firman-Nya, GGji sú>;; Dan kebun-kebun 
yang lebat. (Q.S. An-Naba' [78]: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Guli, 
maksudnya, berdaun lebat karena rantingnya 
saling berdekatan. Kata ini berbentuk jamak 
dan tidak memiliki bentuk mufrad, sebagaimana 
lafadz Al-Auza dan Al-Akhyaf. 

Imam Al-Yazidi mengatakan bahwa atfaafa 
adalah pohon yang lebat (multafafun min al- 
Syajarah): sedang bentuk tunggalnya adalah 


1 ibig, jilid 10 juz 30 him. 5; lihat juga, Al-Kaspsyoof, juz 4 hlm. 208. 


liffun dan taffifun. Abu ‘Ubaidah mengatakan, 
bahwa bentuk tunggalnya adalah tafiif (Ia), 
sebagaimana lafaz syarif dan Asyraf." 


Lilafun (Gw) 

Firman-Nya, Hi we: Karena kebiasaan 
orang-orang Quraisy. (Q.S. Quraisy (106): 1) 

Keterangan 

Anda mengatakan, misalnya: HAM Lii 
Gi i, atau Li dai, jika anda membiasakan 
dan menekuninya karena terdorong perasaan 
senang dan tidak menjemukan.? Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 46.9 
dala adalah ashhabul-iilaaf, yakni empat orang 
bersaudara, mereka itu antara lain: Hasyim, 
Abdu Syams, Al-Muthalib dan Naufal bin Abdu 
Manaf. Merekalah di kalangan Quraisy yang 
mempromosikan barang dagangannya antara 
sebagian satu dengan sebagian lainnya saling 
mengembangkan kerjasama. Adapun Hasyim 
menjalin hubungan dengan raja Romawi, dan 
Naufal menjalin hubungan dagang dengan Raja 
Kisra, dan 'Abdu Syams menjalin kerjasamanya 
dengan Raja Najasyi, kemudian At-Muthalib 
menjalin hubungan dagang dengan raja Himyar. ?”! 


Alif lam mim (f1) 

Atif lam mim adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong — (Akhraaful-Mugath-tha'ah). 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 1) (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 1) 
(Q.S. Al-“Ankabuut [29]: 1) (Q.S. Ruum [30]: 1) 
(Q.S. Luqman (31): 1) (Q.S. As-Sajdah (32): 1). 
Kata ini dimuat sebanyak enam kali. 


Aliimun (el) 

Firman-Nya, US biu apli DG ias ol 
&sili: Sesungguhnya jika kamu menderita 
kesakitan, maka sesungguhnya merekapun 
menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu 
menderitanya... (0.5. An-Nisa’ (4): 104) 

Keterangan 

Kata ailim, berasal dari ju ati, yakni, “sakit 
dirasakan hingga menembus hati orang yang 


1. Ibnu Al-Yaridi, Gharsibul-Guran wa Tafsiiruhu, hlm. 196 

2. Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm, 245: Al-Kasyyoaf juz à hlm. 
287. 

3. Ibnu Manzhur, Op-Gt., jilid 9hlm 41 madda a j1 
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disiksa”, " Al-Aliim maknanya al-mu-altim (orang 
yang menyusahkan, orang yang menyakitkan) 
adalah lughat Ibrani. 


Alif lam mim ra (11) 

Alif lam mim ra adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong (Akhraaful-Mugaththa'ah) 
(0.5. Ar-Ra'd (131: 1). Imam Al-Maragi menjetas- 
kan bahwa Atif lam raa’ adalah huruf tanbih, 
seperti halnya kata Yi (ketahuilah, sadarilah), dan 
dibaca dengan menyebut nama-nama dari huruf 
tersebut dalam keadaan tenang. Jadi, diucapkan 
aliif laam raa.? 


Alif lam mim shad (coli) 

Alif lam mim shad adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong(akhraful mugaththa'ah) (0.5. 
Al-A'raaf [7]: 1). Kata ini hanya dimuat sekati. 


Ilaahun (4) 

Firman-Nya, AYI gi dan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah. (Q.S. 
Ali ‘Imraan [3]: 64) 

Keterangan 

Al-ilaahu (&vi), yang disembah, yang 
dimintai tatkala sedang dalam marabahaya, 
dan tempat mengadu tatkala dalam keadaan 
terjepit, dengan berkeyakinan bahwa hanya dia- 
lah semata yang mempunyai kekuasaan dalam 
masalah gaib.“! Dikatakan: 3 iay BAYI — Sa di 
kaji, yakni x+ (menyembah, mengabdi). Dan aji 
adl, yakni ul (kembali). 

Firman-Nya, Ul ag bakal Ii. 
kali tidak menyeru Tuhan selain Dia... 
Kahfi (18): 15) 

Yakni Kata wi dimaksudkan dengan sesem- 
bahan yang lain, baik dianggap Tuhan yang 
berdiri sendiri, maupun yang dipersekutukan. 
Sedangkan #vt, ialah Tuhan yang disembah 
dengan sebenarnya, yang tiada serikat bagi- 
Nya."! Sebagaimana firman-Nya, siJI 3 gal zá; 


.kami sekali- 
(0.5. Al- 


1, Al-Toshil h Uluumit-Tangiil juz 1 hlm. 15. 

2. At-Burhan fii Uluumil Qur'an, juz 1 hlm, 288. 
3. Tafsir A-Moraghu, jd 4 juz him 

4. ibid, jilid 1 par 3 him 177. 

5. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab alif hlm. 25. 

6. Al-Moraghi, Op.Gt., jilid 9 juz 25 hlm. 113. 


dl ya 3 Vi: dan Dia-lah Tuhan (yang disembah) 
di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi.... 
(0.5. Az-Zukhruf (43): 84), dan firman-Nya, ¿4 
Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah”, maka orang itu Kami beri balasan 
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan 
pembalasan kepada orang-orang zatim. (Q.S. Al- 
Anbiyaa' (21): 29) 

Sedang agi: Tuhan-tuhan. Kata bentuk jamak 
dari Ayyi (al-itaah)."! Sebagaimana disebutkan di 
sejumlah tempat, antara lain: Firman-Nya, yikil, 
Be fa lasal Alli Ad Ops Ha (Q.S. Maryam [19]: 81); 
dan firman-Nya: pla Gani i Mi igi lgi GB yj 
bgi bas ah g Pi (0.5. Al-Anbiyaa' [21]: 22), 
ASilaj Igila Ó Alla d9 He Isi a (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(21): 24) 


Alhaakum (Si) 

Firman-Nya, ul asuh: Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur (102): 
1) baca tahwun. 


Allahumma (adi!) 

Firman-Nya, di ja JL gii lili SG AN Ji 
BSI ya dap AAS ja JAS AS ja Jaig UUS yaa GI big 
wd igi IS Jet Katakanlah: “Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segata 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (Q.S. Ali Imraan [3]: 26) 

Keterangan 

Allahumma (An). Asal katanya adalah 
4 6, dibuang huruf yang digunakan untuk 
memanggil tadatun-nida”) diganti dengan mim 
yang bertasydid, demikianlah yang dijadikan 
pegangan oleh Al-Khalil dan Imam Syibawaih.? 

Ibnul Qayyim (691-751 H} menjelaskan 
bahwa ungkapan allahumma tidak dipergunakan 


1 Mujom Al-Wosiith, juz 1 bab alif hlm. 25. 
2. Shafwastut-Tafaosir pid 1 him. 194, lihat juga, Mujan Mufradat 
Alfaozhil Qur'an, hlm. 17. 
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selain untuk meminta (lith-thalaab). Maka tidak 
boleh mengatakan: A 3444 ai, “Ya Allah Yang 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang”, dan 
seharusnya dikatakan: x515 bas! Alli, “Ya Allah 
ampunilah aku dan kasihanilah aku”. " 


na (39) 

Al-iilaa”, secara bahasa artinya “sumpah”. 
Menurut istilah syara’ ialah ‘sumpah seorang 
suami yang menyatakan tidak akan menggauli 
istrinya selama waktu tertentu atau tidak 
tertentu”. Seperti, “Demi Allah! Saya tidak akan 
menggaulimu.3 Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya, fetus jo òai Gesit: Orang-orang yang meng- 
'laa' istrinya. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Kepada orang-orang yang meng-'ilaa' istrinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Al-Baqarah (21: 226) 

Begitu juga firman-Nya, Jai shi Jil Yg: 
dan janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
bersumpah. Arti selengkapnya, berbunyi: dan 
janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
dan kelapangan bersumpah. Bahwa mereka 
tidak akan memberi bantuan kepada kaum 
kerabatnya, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah, dan hendaktah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. Dan 
apakah kamu tidak ingin bahwa Allah ingin 
mengampunimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (Q.S. An-Nuur (24): 22) 

Sedangkan aji, yakni abu «ab (membuat 
permusuhan dengan bersenjata). Seperti 
firman-Nya, Yus asig y: Tidak henti-hentinya 
(menimbulkan) kemudaratan. Arti selengkapnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar katanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudaratan. (Q.S. Ali “Imraan (3): 118) 


1 Tafsir Al-Qoyyim, Ibnul Qayyim, Tahgig: Muhammad Unais An- 
Nadwi, Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Libanon, hlm. 202 

2. Al-Maraghi, Op.Cit, plid 4 juz 2 him. 160. 

3. Az-Zamakhsyari, Asaosul Balooghoh, hlm. 20. 
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Alhama (as!) 

Firman-Nya, G13; ajg Laju: Dan Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya. (Q.S. Asy-Syams (91): 8) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-ifhaam ialah 
meletakkan sesuatu di dalam jiwa yang secara 
khusus berasal dari sisi Allah Swt. yang berupa 
al-mataa' al-a'laa."! Sedang, fa-athamaha (Gali) 
pada ayat tersebut maksudnya ialah menge- 
tahuinya secara detait tentang yang celaka dan 
yang bahagia." 


Alaa (Si) 

Alaa (Si) adalah kata yang terdapat di 
permulaan kalimat yang berfungsi sebagai 
penggugah, perhatian (at-tanbiih). Misalnya: 
bp ad Yg pple da Y dit ai H Vi: Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati. (Q.S. Yunus (11): 62), dan 
alaa sebagai kata sisipan (Iil-“aradh). Misalnya: i 
AI UI a ji ogas: Apakah kamu tidak ingin bahwa 
Allah mengampunimu? (Q.S. An-Nuur (24): 22)" 


Ulaa-ika (241) 

Ulaa-ika (awi) adalah kata petunjuk 
(isyaarat) yang berfungsi merangkum dan 
menyimpulkan secara keseluruhan terhadap 
susunanfmakna) kalimat sebelumnya, dan dapat 
dipergunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun 
mu'annats.4 Misalnya: Sksisi3 A ba sad Ji Aba 
Salai! aa (Q.S. Al-Baqarah [2]; 5). yakni orang 
muflih pada ayat tersebut adalah orang-orang 
yang bertakwa, di antaranya: yang beriman 
dengan yang gaib, yang mendirikan salat, yang 
berinfak, yang beriman kepada Al-Qur'an dan 
kitab-kitab yang pernah diturunkan terdahulu, 
dan mereka yang yakin dengan kehidupan akhirat. 
Maka mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
baca fatafa, muftihuun. 

Al-Uula (351) adalah kata bentuk jamak 
yang tidak terambil dari lafaznya dengan makna 


1 Mujom Mufradat Atfoazhit Qur'an, him. 475. 
2. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 225 

3. Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 23. 

4. Ibid, juz 1 bab alif htm. 23. 
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HJ (orang-orang). Sedangkan shi berarti S135, 
misalnya: Jas sisi (Q.S. Ath-Thatag (65): 4) yakni 
kata yang selamanya menjadi mudhaf (selalu 
disandarkan dengan kata tain, tidak dapat 
berdiri sendiri), dan untuk bentuk mufradnya 
dipergunakan kata 413 yang juga tidak terambil 
dari lafaznya. Dan terkadang mufradnya dengan"! 
s5 Untuk contoh-contoh yang sama (baca an- 
nisa", al-Ibil), dan begitulah bentuk jamak suatu 
kata yang berbeda dari pengambilan aslinya. 


Aalun (Ji) 

Ibnu Athiyah menjelaskan asal ji adalah 
jai, lalu dihilangkan ha'-nya dan diganti dengan 
alif seperti halnya penggunaan kata #4 (asalnya, 
su). Baca maa-un. 

Dan dikatakan J551 Ji, yakni ketel, aiaiga aist 
(kerabatnya, golongannya dan para pengikutnya). 
Pada umumnya kata yi dinisbahkan kepada nama- 
nama orang bukan kepada negara." Maka saya Ji 
berarti para pengikutnya. 


Alaa-un (YI) 

Firman-Nya, AU iYi 1965 Ugy Ill iyimi: 
Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu 
jadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah.... (Q.S. Al-A'raaf (7): 74) 

Keterangan 

Aala-altaahi berarti Nikmat-nikmat Allah 
(ni'amillaah). Aalaa-un adalah kata yang ber- 
bentuk jamak, sedang bentuk mufradnya yi, Yi dan 
SI. Ahmad bin “Ali mengatakan: Telah bercerita 
kepadaku: Yi dan Yi jamaknya adalah 4 dan &i3i!, 
yakni merupakan tatsniyatul mutsallah. Ada juga 
yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah yi 
Jl, (dengan difathahkan, atau dikasrahkan) dan 
ditulis dengan ya' sebagaimana kata ma'iya dan 
im'aaun.3! 

Di antaranya tertera juga di dalam firman- 
Nya, Sai ut Yk ski: Maka terhadap nikmat 
Tuhanmu yang manakah kamu ragu-ragu? (9.5. 
An-Najm (53): 55) 


1. tbid, juz 1 bab alif him, 23. 

2. Ibid, juz 1 htm, 284, 

3. Muhtaarsush-Shoahheah, hlm, 23, məddah; « xi, Ibnul Yazidi, 
Ghariibul-Guron wa Tofsiruhu, hlm. 64, Ash-Shabuni, Shafwaotut- 
Tafoosiir, jiid 1 hlm. 449: Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 8 hlm. 192. 
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Firman-Nya, gbi as All: gus: Maka nikmat 
Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? 
(Q.S. Ar-Rahman [55]: 13) secara berturut-turut 
dinyatakan pada ayat selanjutnya: 16, 18, 21, 
23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 
51, 53, 55, 57, 59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73, 75, 
dan ayat 77). 

Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al- 
alaa' mempunyai dua makna, yakni: 1) bahwa 
alaa’ adalah an-ni'amu (berbagai kenikmatan), 
dan tagdirnya oui US pai sus (nikmat-nikmat 
yang mana lagi yang kamu dustakan), dan 2) 
bahwa alaa’ adalah ai-gudrah (kekuasaan), 
dan tagdirnya (perkiraannya): gb34 US sad ið 
(kekuasaan-Nya yang mana lagi yang kamu 
dustakan}. "! 


Amtan (Ñi) 

Firman-Nya, Úi Y Las kà gi Y: Tidak ada 
sedikitpun kamu lihat padanya (bekas hancurnya 
gunung-gunung) tempat yang rendah dan yang 
tinggi-tinggi. (Q.S. Thaaha [20]: 107) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekali. Al-amatu: 
bukit kecil. Dikatakan, Sui 43 u g> alis i, dia 
menjulurkan tambangnya hingga mengenai 
tonjotan yang ada padanya. 


Imtahana (5axsl) 

Firman-Nya, Gagak ak Shi Sa 131 
Geluk Mel ún: apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, Maka 
hendaklah kamu uji (keimanan) mereka. Allah 
lebih mengetahui tentang keimanan mereka.... 
(Q.S. Al-Mumtahanah (60): 10) 

Keterangan 

Al-mahnu dan al-imtihaan sama dengan al- 
ibtilaa (Mai), yakni ujian. Ar-Razi menjelaskan 
bahwa “isli adalah bentuk tunggal dari Heli, 
yakni yang dengannya menguji manusia dari 
suatu cobaan.” Dan al-mumtahanah berarti 
perempuan-perempuan yang diuji. Sedangkan 
maksud dari ujian Allah adalah dalam rangka 


1. An-Nukotu wol 'Uyuun 'ala Tafsir Al. Moowardh, jilid 5 hlm. 426. 
2. Al-Maraghi, Op.a., piid & juz 16 hlm, 151. 

3. Mu'jam Mufradat Alfoozhil Qur'on, hlm. 484 

4. Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 617 maddah » g a 


mencari ketakwaan. Seperti dijelaskan di 
dalam firman-Nya. sai pigli JII Saka sed Heli: 
...mereka itulah orang-orang yang telah diuji 
hati mereka oleh Allah untuk bertakwa.... (Q.S. 
Al-Hujuraat (49): 3) 


Amadan (Íi) 

Firman-Nya, Ii j & Jaa ai: Ataukah 
Tuhanku menjadikan bagi (kedatangan) azab itu 
masa yang panjang? (Q.S. Al-Jin (71): 25) 

Keterangan 

Al-Amadu, adalah bentuk mufrad, artinya 
batas sesuatu (ghaayatusy-sya' wa muntahaa- 
hu), sedang bentuk jamaknya adalah" Isi. 
Seperti firman-Nya, Ius (dal aiig Wu Gi: ...kalau 
sekiranya antara ia dan hari ini ada masa yang 
jauh.... (Q.S. Ati ‘Imraan [3]: 30) 

Sedangkan Al-Amad, berarti “masa'”, 
Maksudnya “telah lama masa pergaulan antara 
mereka dengan nabi-nabi mereka”.2 Seperti 
firman-Nya, pala Jia Iki ja SAS isi Said 159; Yg 
Ji dan janganlah mereka seperti orang- 
orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka.... (Q.S. Al-Hadiid [57]: 16) 


Amara (741) 

Firman-Nya, bai KASI SI AA y Jů: 
Ya gub berkata: “Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. 
(Q.S. Yusuf [12]: 83) 

Keterangan 

Amran pada ayat tersebut ialah tipu daya 
yang lain.” Sedangkan firman-Nya, pal épa abang 
abi: (Q.S. Ar-Ra'd (13): 11) maka min amriltah 
maknanya, dengan perintah dan pertolongan 
Allah. 


Imran (fa!) 

Firman-Nya, Wii Sie a Wi AD Kasi JG 
tl. Musa berkata: “Mengapa kamu melubangi 
perahu itu yang akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?” sesungguhnya kamu telah 


1. Shafwastut-Tafoosir, jilid 1 hlm. 194. 

2. Tafsir Al-Maroghi, pid 9 juz 27 hlm. 171-172 
3. Ibid, juid 5 juz 13 hlm. 25 

A. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74. 


berbuat sesuatu kesalahan yang besar. (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 71) 

Keterangan 

Imran (huruf hamzah  dikasrahkan): 
kemungkinan, yakni dari kata amiral-amru. 

Artinya, perkataan itu menjadi banyak." Orang 

Arab memang menyifati bencana sebagai sesuatu 

yang banyak. Kata imaran berkaitan dengan 

ujian yang diberikan Khidir kepada Musa a.s. 

saat melubangi perahu, tanpa mengemukakan 

alasan terlebih dahulu. Hal ini, meminjam 
istilah Al-Maragi, seakan-akan Khidir harus 
ditaati perintahnya, dan Musa hanya diharuskan 
mengikuti kemauannya, bahkan sepenuhnya 

Musa berada dalam kekuasaannya.” 

Berikut pengertian kata amara, dan 
perubahan lafaznya, antara lain: 

1) Firman-Nya, óG (iss: apa yang kalian 
usulkan. Arti selengkapnya, berbunyi: Ja 
hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri 
dengan sihirnya: maka karena itu apakah yang 
kamu anjurkan?” (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 35) 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
perkataan semacam ini biasa dipergunakan 
untuk menarik hati dan mendorong manusia 
untuk tetap gigih melawan musuh serta 
berusaha mengatahkannya dengan sekuat 
tenaga. 

2) Firman-Nya, baë ad pagi ana (OLS. 
Al-X'raaf (7): 110) bahwa, ós uú, maka 
kata ta'muruun, yang berarti “kamu anjurkan 
mengenai urusan itu”. Orang mengatakan, 54 
lis, “tunjukkan kepadaku dan kemukakanlah 
pendapatmu”.“ 

3) Firman-Nya, taili basi Sali LI Garasi Gk 
gan akiu: jika mereka menyusukan anakmu 
untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya; dan musyawarakanlah di antara 
kamu (segala sesuatu) dengan baik. (0.5. Ath- 
Thatag (65): 6) 

Maka, ya'tamiruuna bika: mereka ber- 
unding tentang perkara kamu. Al-Azhari 
mengatakan, 13A 3 aja Hii, apabila 


1. ibid, jihd 5 juz 15 hlm. 175. 
2. tbid, jilid 1 juz 2 hlm 42. 

3. ibid, pmid 7 juz 19 hlm. 56. 
4. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 21. 


en Pen an Met HE aa 


a 
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sebagian kamu itu menyuruh sebagian 
yang lain. Sebagaimana firman Allah: 
wa'tamiruu bainakum bi-ma'ruufin, “dan 
musyawarahkanlah di antara kalian (segala 
sesuatu) dengan baik.” 

Makna ini ditegaskan oleh An-Namir bin 
Thulab; 

Aapa AS A Si 

Pigi ial È da 
“Kulihat orang-orang telah mengadakan 
adat kebiasaan yang baru, padahal hendak- 
nyasetiapkejadianitudimusyawarahkan”.'! 

4) Firman-Nya, Ig lla alge sg tUl hiak: aillegatu 
Di Ula g> liais pd sate pai Je das! sesungguhnya 
yang sebenar-benarnya orang mukmin ialah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan apabila mereka bersama- 
sama Rasulullah dalam suatu urusan yang 
memerlukan pertemuan, mereka tidak 
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta 
izin kepadanya. (Q.S. An-Nuur (24): 62) 

Maka, amrun jaami' pada ayat tersebut 
ialah perkara besar yang sangat memerlukan 
sumbang pendapat orang-orang yang 
berpengalaman dan para ahli pikir, seperti 
perang: atau musyawarah tentang peristiwa 
yang telah terjadi.” 

5) Firman-Nya, JSI pga AS al Lal: Sesungguh- 
nya syaitan itu hanya menyuruh kamu berbuat 
jahat dan keji,.. (Q.S. Al-Baqarah (2): 169) 

Maka, wa ya'murukum, maksudnya ialah 
menggoda kalian dan menguasai kalian seakan- 
akan ia harus ditaati perintahnya, dan kalian 
hanya diharuskan mengikuti kemauannya, 
bahkan sepenuhnya kalian berada dalam 
kekuasaannya. 

6) Firman-Nya, pi ga oli pati Dan Kami 
berikan kepada mereka keterangan- 
keterangan yang nyata tentang urusan 
(agama).... (0.5. Al-Jaatsiyah (45): 17) 

Maka, bayyinaatun minal-Amri, adalah 
dalil-dalil yang jelas mengenai urusan agama. 


1. Mud, jihd 7 juz 20 hlm 47, 
2. Ibid, jind 6 juz 18 hlm. 139. 
3. shid, jild 1 juz 2 hlm. 42, 
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Yang termasuk di dalamnya adalah mukjizat- 
mukjizat Nabi Musa a.s." 

7) Amru, berarti “keputusan”. Sebagaimana 
firman-Nya, saie da pii al alu gb di dh gaai: 
...Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya) atau suatu 
keputusan dari sisi-Nya. (9.5. Al-Maa-idah [5]: 
52) 

8) Al-Amru, berarti “azab”. Sebagaimana firman- 
Nya, yai ad JI layar allaa Tile gl Yu Gali Laki 
sisik: (Q.S. Yunus [10]: 24) maka, Amru-naa 
artinya azab Kami; begitu pula Amru rabbika, 
yang terdapat pada surat An-Nahl; 16 ayat 33 
yang menunjukkan arti kebinasan dan azab 
pemusnahan.’ 


Imra'atun (5: 53!) 

Imratut-aziiz yakni raja Oithfir dan di- 
idhafahkan istrinya kepada al- “aziiz dengan tanda 
semacam itu bukan untuk melambungkan nama 
istrinya atau nama suaminya yang bukan maksud 
mubalaghah dalam hal menyebarkan khabar 
berita dengan hukum bahwasanya seseorang 
terhadap tersebarnya khabar yang bermuatan 
bahaya cenderung seperti yang dikatakan karena 
tidak maksud perempuan tersebut mencemarkan 
al-'aziiz (suaminya) bahkan untuk maksud 
memuaskan dalam hat mencelanya dengan 
perkataan istrinya. 


Al-Amsi (3.421) 

Firman-Nya, Ayjaiis gih baikit gadi p: 
...tiba-tiba orang yang meminta pertolongan 
kemarin berteriak meminta pertolongan 
kepadanya.... (Q.S. Al-Qashash (28): 18) 

Keterangan 

Di dalam Qamus dijelaskan bahwa „pi 
adalah kata keterangan yang menunjukkan 
waktu yang telah lewat, “kemarin”. Dan tidak 
mengalami perubahan di akhir harakatnya (mabni 
kasrah, tetap dikasrahkan mim-nya) dalam 
bentuk nakirah, dan dapat juga dima'rifatkan 
(dengan menggunakan al). 

1. ibid, jilid 9 juz 25 him. 149. 
2. ibid, mid 5 juz 14 hlm. 76. 
3. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Reyaadh Al-Hadiitsah-Rryadh, juz 3 


135. 
4. Torob Qomus Al-Muhuth, juz 1 bab hamzah, hlm. 177 maddah i 


AA 
A 


p 
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Sejumlah ayat yang memuatnya, antara 
lain: 

1) Kejadian tentang pembunuhan yang dilakukan 
oleh Musa a.s., sebagaimana firman-Nya, 
aib tadi Sih US giis Gl Al Gagak: Hai 
Musa, apakah kamu bermaksud hendak 
membunuhku, sebagaimana kamu kemarin 
telah membunuh seseorang manusia?... ( Q.S. 
Al-Gashash (287:19) 

2) Ungkapan di saat penyesalan bagi orang-orang 
yang mencita-citakan kekayaan seperti yang 
dimiliki Garun, sebagaimana firman-Nya, ghais 
EA GA ip ani ai 1S bolai goah IA Ya da 
ost Ce: Dan jadilah orang-orang yang kemarin 
mencita-citakan kedudukan Karun itu, 
berkata: “Aduhai, benarlah Allah melapangkan 
rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-hambanya dan menyempitkannya....” 
(Q.S. Al-Oashash (28): 82) 

3) Tentang saat  tanaman-tanaman yang 
dihancurkan, sebagaimana firman-Nya, uti 
ll A limas Sa BU 3 Oli Ui: tiba- 
tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu kami jadikan tanaman- 
tanaman itu taksana tanaman yang sudah di 
sabit, seakan-akan ia belum pernah tumbuh 
kemarin.... (Q.S. Yunus (10): 24) 


Amsyaaj (2 Lis) 

Firman-Nya, susi dil jo guii Uas úr 
Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari 
setetes air mani yang bercampur.... (Q.S. Al-Insan 
(76): 2) 

Keterangan 

Amsyaajmaknanyaal-ikhtaath (bercampur), 
yakni air mani laki-laki dan perempuan. Dikata- 
kan apabila bercampur dinamakan masyiij, 
seperti perkataan anda tentang khatiith.'! Telah 
diriwayatkan dari Ibnu “Abbas r.a., dia berkata, 
bahwa ¿Lsi adalah warna merah di datam putih, 
dan warna putih di dalarn warna merah. Pendapat 
ini dipilih oleh banyak ahli bahasa. Berkata 
Huudzail dalam mensifati sebuah anak panah: 

kia GEA 9 Lai SS 


1. lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220. 


“Seakan bulu panah dan belahan yang di 
ekornya, adalah pedang yang ditetakkan di 
atas warna merah. 

Qatadah mengatakan, bahwa amsyaaj 
adalah tahapan-tahapan dalam penciptaan, pada 
satu tahap ia menjadi putih, pada tahap lain ia 
sebagai 'alagah, dan tahap selanjutnya ia sebagai 
mudghah, kemudian ja menjadi ai- Izhaamu 
(tulang), lalu tulang belulang itu dibungkus 
menjadi dagingitahman), sebagaimana yang 
tertera di dalam Surat Al-Mu' minuun ayat 12." 


Am' aa-ahum (pilai): Usus-usus mereka. 

Firman-Nya, pasai laid Lasas ili Igång: ...dan 
diberi minum dengan air yang mendidih sehingga 
memotong-motong ususnya. (0.5. Muhammad 
(471: 15) 


Al-Amalu (251) 

Firman-Nya, Ul Mu die JS ala SW); 
Wigi: ...tetapi amalan-amalan yang kekal lagi 
saleh adalah lebih baik pahalnya di sisi Tuhanmu 
serta lebih baik untuk menjadi harapan. (0.5. Al- 
Kahfi (18): 47) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3 513 151 
Jai, yang terakhir dari Ibnu Junai, maknanya suji 
(harapan), dan jamaknya jui. Dan hu maknanya 
¿áu (mengokohkan, memperkuat). Dikatakan, 
yakni d bisik dil KAN by: (mengkosentrasikannya 
agar mendapatkan kepastian, ketepatan).? 

Sedangkan al-amal juga berarti angan- 
angan kosong, karena mengkonsentrasikan 
terhadap kehidupan dunia, seperti firman-Nya, 
igala Agus Ja Ara (alat KU aaj: Biarkanlah 
mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatan mereka). (Q.S. Al-Hijr (15): 3) 


1. Tafsir A-Marodhi, jilid 10 juz 29 hlm. 160: Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Amsyogj: afakhtaoth, yakni bercampurnya air 
perempuan dan air mani laki-laki, darah dan gumpalannya. Apabila 
bercampur dikatakan masyiij. Lihat, Shahih Af-Bukhan, jilid 3 him. 220; lihat 
juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm, 194 

2. Ibnu Manzhur, Op.Cet., pid 11 hlm. 27 maddah Ja! 


gua 


PA 


Imlaag (D) 

Firman- -Nya, SSI ya Kasi Uk Y dan 
janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena 
khawatir miskin. (Q.S. Al-Israa' (17): 31) 

Keterangan 

Al-imtaag: kefakiran, seperti yang orang 
katakan: 

su py DUN Ja ala 
kiall GAN JA Ii 

Sungguh pun aku fakir, hai kaumku! 

Namun aku tetaplah mulia. 

Aku sajikan buat tamu-tamuku. 

Potongan-potongan daging panggang yang 

enak cita rasanya." 


Al- -Ummu (3 Yi) 

Pena “Nya, ala aaa SA Sa Gis: 
maka barangsiapa yang ringan tirmbangannya, 
maka tempat kembalinya adalah neraka hawiyah. 
(Q.S. Al-Oaari'ah (101): 9-10) 

Keterangan 

Ummuhu haawiyah ialah tempat kembalinya 
orang yang beramal buruk. Tempat ini adalah 
jurang yang paling dalam, yakni neraka jahannam 
tempat mereka dicampakkan. 

Hal ini sama seperti seorang anak yang 
berlindung kepada ibunya. Seorang penyair, 
Umayyah bin Salt mengatakan: 

Kal bata Ulama Ga 
5 tei Gya kd 

“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan 

tempat kita kembali. Di dalamnya terdapat 

kuburan, dan di permukaannya tempat kita 
dilahirkan". 

Al-Ummu (341), secara bahasa, berarti ‘asal 
adanya sesuatu’. Sedangkan 53451 adalah orang- 
orang musyrik Arab. Bentuk tunggalnya, ummtibu) 
karena kebodohannya seolah-olah mereka masih 
dalam kondisi fitrah. sedang firman-Nya, sil 333 
eat dd (yalal SA Adakala; MUSI gia (OLS. Ali 
‘Imraan (3): 20) 

Berikut kata umm bila disandarkan 
dengan kata lain, misatnya 53) Hi ialah Kota 

1. Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 5 juz 15 hlm. 31. 
2. Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 227. 


3, At-Tashi! ti Uluumit- Tanzul, juz 1 hlm. 16 : Al-Maraghi, Op-Cit,, jihd 
10 juz 28 hlm. 94 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN D 
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Mekah. Sebagaimana firman-Nya, «ii al sik, 
ti, ias (Q.S. Al-An'aam [6]: 92), bahwa kota 
Mekah disebut sebagai umrnul-guraa, dikatakan 
demikian, karena tempat tersebut merupakan 
kibtat bagi masyarakat penduduk kota tersebut, 
atau karena tempat tersebut telah menjadi 
kebanggaan karena agungnya, sehingga layak 
dihormati, sebagaimana menaruh sikap hormat 
kepada seorang ibu, atau karena tempat tersebut 
sebagai rumah pertama kali yang diperuntukkan 
bagi seluruh manusia." Dan Gusti gi adalah ilmu 
Allah yang azati.? Sebagaimana firman-Nya, 31 
pia Tai tisat MISI) ji: Dan sesungguhnya Al-Qur'an 
itu dalam induk Al-Kitab (lauh mahfuz) di sisi 
Kami, adalah benar-benar tinggi (nilainya) dan 
banyak mengandung hikmah. (Q.S. Az-Zukhruf 
(431: 4) 


Al-Imaam (AY) 

Firman-Nya, Si j linatia Saad Je a 

G3 aglai Wil Kai, (Q.S. Al-Oashash [28]: 5) 

Keterangan 

Al-Aimmah adalah kata bentuk jamak dari 
imaam, yaitu orang yang diteladani dalam urusan 
agama maupun urusan dunia. 

Berikut ini pengertian yang diambil dari 
kata imaam, antara lain: 

1) Firman-Nya, gus di Ia rs Malah gi iÉ lyki Apa 
Å bpl; Ya ayus £ Dat has ü drsi (Q.S. Al- 
Israa” [17]: 71) bahwa Imaamuhum artinya 
Kitab mereka. Yakni seperti firman-Nya, :K3 
ca ala demak iga: “dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam Kitab induk yang nyata 
(tauh mahfuz). (Q.S. Yasin (36): 12)? 

2) Firman-Nya, cai albi Gi) age Welase (Q.S. Al- 
Hijr (15): 79) maka, La-bi-imaamin mubiin: 
benar-benar pada jalan yang terang. Asal 
makna al-imaam ialah yang diikuti (xx). 
Jalan dinamakan al-imaam karena ia diikuti.” 
Begitu juga firman-Nya, ul ga W; bglyhs Gill 
alat nda bilas 3 yak) a ustis Upi Ge (Q.S. At- 


1. Al-Maraghi, Op.Cit., plid 3 juz 7 hlm. 187. 

2. Al-Maraghi, Op.Cit,, jilid 9 juz 25 hlm. 67, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid ? juz 20 hlm. 31. 

4. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm, 76. 

5. ibid, ulid 5 juz 14 hlm. 30: Imam Al-Bukhan menjelaskan, at 
imam adalah setiap apa yang anda nilai sempurna dan dengannya anda 
mengikutinya. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151. 


Furgaan (25): 74) bahwa al-Imaamu digunakan 
dalam bentuk tunggal dan jamak. Yang 
dimaksud di sini adalah bentuk yang kedua, 
yakni para imam yang dapat diteladani dalam 
menegakkan panji-panji agama. " 


Ummah (51) 

Firman-Nya, lisa W WG ti SE pall ii 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan 
hanif... (9.5. An-Nahl [t6]: 120) Baca: Hanafa 
(Hantifan). 

Keterangan 

Al-Ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak”, yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.s., maka Ibrahim a.s. disebut 
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dar kesempurnaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji 
Harun Al-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 

Silang ON Ja oa 
Sea ibn oi 

“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 

menyatukan alam ini pada satu orang”. 

Secara umum, kata Al-ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdiri di 
antara individu-individu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sama.” 

Selanjutnya, 
sebagai berikut: 
1. Al-Ummah bermakna al-millah, yakni akidah- 
akidah dan syari'at-syari'at yang pokok, 
seperti firman-Nya, aå; Ul sus Wi piii aja ól 
osutu: “Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua, agama yang satu 
dan Aku adalah Tuhanmu, maka sembahiah 
Aku”. (OLS. At-Anbiyaa' [21]: 92) 

Al-Ummah bermakna jarna'ah, dan jama'ah 
tersebut berada dalam satu ikatan kesatuan, 
Dengan nama kesatuan tersebut, umat bisa 
dikenal, seperti yang terdapat di dalam firman- 


kata ai, dapat dijelaskan 


ra 


1. tbid, jilid 7 juz 19 him. 35. 
2. Ibid, jihd $ juz 14 hlm. 157, 
3. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 88. 
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Nya, dahan 45 Jak bpa Gl Usb bassi “Dan di 
antara orang-orang yang Kami ciptakan, ada 
umat yang memberi petunjuk dengan hak, 
dan dengan hak itufpula) mereka menjalankan 
keadilan," (Q.S. ALA'raaf (7): 181) 

. Al-Ummah bermakna az-zamaan (zaman) 
atau al-wagtufwaktu), sebagaimana firman- 
Nya, bagan aii Jl kiat aga Gi Gl, 2 “Dan 
sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang 
ditentukan..." (Q.S. Huud (11): 8) 

4. Al-Ummah bermakna at-imaam, yakni yang 

dijadikan pantan, seperti firman- “Nya, genta! 5 


2 
eaz is 


[en 


seorang imam yang dapat dijadikan teladan 
lagi patuh kepada Allah ...” (Q.S. An-Nahl 
(16): 120) Baca imaam. 

. A-Ummah bermakna umat yang terkenal, 
yaitu umat Islam, sebagaimana yang terdapat 
di dalam firman-Nya, „ÓN Saki di j pik: 
“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia...” (Ali “Imran (3): 
110)" 

6. Firman-Nya, Ag ci kol ii akii aia ih 
gst (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 52) Maka, 
Ummatukum: agama dan syariat kalian.” 

Perihal ummatan waahid, Abu Muslim Al- 
Asfahani dan Abu Bakar Al-Bagilani mengatakan 
bahwa: “Yang dimaksud dengan 'manusia sebagai 
umat yang satu’, adalah sesuai dalam kehendak 
fitrahnya. Yaitu melangkah dengan petunjuk akal 
yang ada pada dirinya, baik dalam hal keyakinan 
maupun pekerjaannya, dalam membedakan 
norma-norma yang baik dan yang buruk, yang 
hak dengan yang batil dengan meninjau sesi 
manfaat dan mudharatnya. Tetapi, apabita 
semua persoalan diserahkan sepenuhnya kepada 
kemampuan akal manusia tanpa diiringi dengan 
hidayah itahiyah, pasti akan menimbulkan 
perelisihan dan perpecahan. Oleh karena itu, 


n 


1. ibig, jihd 1 juz 2 him. 121: Di dalam At Yasfud li- ‘Uluurmt- Tanzil, 
kata Af Ummatu terdapat empat arti, antara lain: Al-Jomo'atu min ol-Noos 
(kumpulan manusia), Ad-Dinu agama), Al-Hiinu (masa, zarnanj, dan Af. 
imaamu, yakni Al-Oudwotu (contoh, ikutan). Lihat, Kitab At-Toshiil, juz 1 
hlm.16: sedangkan, A-Ummah yang tertera di dalam surat An-Nahl! ayat 
92 adalah orang yang mengajarkan kebaikan. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 
3 hlm. 153 

2. Ibid, ptid 6 juz 18 hlm. 28: Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 164. 


seringkali kita saksikan bahwa, angan-angan yang 
menghambat manusia dalam mencapai tujuan 
yang dimaksud datam hal akidah dan hukum, 
adalah hasil produk manusia”. " 


Ummiyyun (531) 

Umriyyuun adalah mereka yang tak kenal 
baca tulis. Sedang kata ummiyyuun yang tertera 
dalam surat Al-Bagarah ayat 78 maksudnya 
ialah kalangan awam bani Isra'il. Mereka tidak 
mengetahui isi Al-Kitab selain angan-angan 
kosong dan berdiri di atas persangkaan. 

Kata ummiiy yang ditujukan kepada 
Muhammmad saw. ialah seorang nabi yang tidak 
mengenal apa-apa. Namun atas kekuasan-Nya 
dan izin-Nya Dia-lah yang menjelaskan semua 
yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun 
urusan kemaslahatan dunia.? Dan menurut surat 
al-Jumuah ayat 2 bahwa umrmiyyun pada Nabi 
saw. mempunyai misi: membacakan ayat-ayat 
Allah, menyucikannya, dan mengajarkan Al-Kitab 
dan hikmah. 


Al-limaanu (Ssi) 

Firman-Nya, sasa! Jah its: dan aku orang 
yang pertama-tama beriman. Yakni, Musa a.s. 
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: 

“Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang tetah Kami 
tentukan dan Tuhan telah berfirman (langsung) 
kepadanya, berkatalah Musa: “Ya Tuhanku 
tampakkanlah diri Engkau kepada ku agar aku 
dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman: 
“Kamu sekali-kali tidak dapat melihat-Ku, 
tetapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia tetap 
di tempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu 
dapat melihat-Ku” Tatkala Tuhannya nampak 
bagi gunung itu, kejadian itu menjadian gunung 
itu hancur luluh dan Musapun jatuh pingsan. 
Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
“Mahasuci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau 
dan aku orang yang pertama kali beriman” (0.5. 
Al-Xraaf; 7: 143) 


1. bid, jilid 1 juz 2 hlm, 122, hhat, Ar-Raghub, Op. Cet, hlm. 19 
2. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Af-Maneor, jld 16 juz 1 him 898. 


Keterangan 
Al-limaanu, secara bahasa, berarti al- 
tasdigu (pembenaran). Sedang al-imaanu bil- 


qalbi, adalah seseorang yang mengatakan 
tentang sesuatu talu meyakini kebenarannya, 
dan al-Imaanu bil-lisaan, adalah anda 
mengatakan serasi dengan apa yang anda yakini 
kebenarannya. Sedang Al-Qur'an menjadikan 
istilah al-Imaan sebagai “menyakini Allah, hari 
akhir, diutusnya para rasul, iradah yang dengannya 
dapat membuahkan amat salih, mengantarkan 
pelakunya mendapatkan kemenangan berupa 
keselamatan di dunia dan di akhirat”." 

Firman-Nya, ogiegl! alatas (Q.S. Al-Mu'minuun 
(231: 1) bahwa Al-mu'min adatah orang yang 
membenarkan apa yang datang dari Tuhannya 
melatui lisan nabi-Nya, seperti tauhid, kenabian, 
pembangkitan dan pembalasan.” Kemudian, 
dalam ayat selanjutnya dijelaskan ciri-cirinya: 
(yaitu) orang-orang yang khusyu ` dalam satatnya, 
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
(perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna, 
dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan 
orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak yang 
mereka miliki, maka sesungguhnya mereka 
dalam hat ini tiada tercela. (Q.S. ALMu'minuun 
[23]: 2-6) baca Islam. 


Amiinun (Ga!) 

Firman-Nya, gei alis dil ór: Sesungguhnya 
orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat 
yang aman. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 51) 

Keterangan 

Magaamun Amiin {imi Alas): Tempat yang 
aman yaitu, suatu tempat yang di dalamnya 
terdapat taman-taman dan mata air-mata air, 
dan mereka memakai sutera halus dan sutera 
tebal, (duduk) berhadap-hadapan. (lihat ayat 
51-53) 

Firman-Nya, Sei Isis ASI II: ~.. Sesungguhnya 
aku (Musa) adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu. (Q.S. Ad-Dukhaan (44): 18) 


1. Tafsir Al-Muraghi, jilid 1 juz. 3 him. 203. 
2. tbid, plid 6 juz 18 hlm. 4. 


Maka Si adalah orang yang mendapat 
kepercayaan dari Allah untuk menerima wahyu 
dan risalah. '! 


Aamiin (css!) 

Kata su! bukan lafaz Qur'an. Kata ssi adalah 
kalimat isim yang berarti istajib (kabulkanlah). 
Terdapat dua macam cara melafazkan 'amin', 
yakni: 

Pertama, dibaca panjang sebagaimana 
penyair mengatakan: 

Lagi Lan Gada Y yk 
bl JÒ kaka WI pa 3 

“Ya Tuhanku, janganlah kau cabut cintaku 

kepadanya untuk selamanya, semoga Allah 

mengasihi seorang hamba yang berkata 

“amin” fkabulkantah).” 

Kedua, dibaca pendek, sebagaimana 
perkataan penyair: 

Da Laki La ai ahi cal 

“Kabulkantah! Kemudian Allah menambah 

jauh pemisah di antara kita" 

Selanjutnya, Imam Al-Maragi menjelaskan 
kandungan kata aamin, yakni dengan mengutip 
pandangan sahabat Nabi, Ali r.a. Kata beliau, 
Sahabat Ali r.a. mengatakan: “Aamiin (csi) adalah 
lafaz penutup dari Allah, Tuhan semesta alam. 
Allah menutup doa hambanya dengan aamiin. 
Maksudnya, sebagaimana orang yang menutup 
itu dilarang melihat apa yang ditutupnya dengan 
mengutak-atik. Demikian halnya dengan aamiin, 
akan menghilangkan kekecewaan dari doa yang 
dipanjatkan oleh hambanya (maksudnya, doanya 
dikabulkan)” .:! 

Menurut para arkeologi Mesir masa kini 
mengatakan bahwa amin bermakna Allah. Jadi, 
kata amin yang dibaca pada akhir surat al- 
fatihah seakan-akan ditutup dengan asma Allah, 
dan ini merupakan isyarat bahwa tempat kembali 
semuanya adalah kepada Allah. Para arkeologi 
itu menduga bahwa kata amin ibarat kata ‘mino’ 
atau ‘amon’, menurut bahasa Mesir kuno. Sedang 
para ulama ahli bahasa Semith mengatakan 


1 bid, jild 9 juz 25 hlm 126. 
2. ibid, jiid 1 juz 1 hlm. 37. 
3. Ibid, jiid 1 juz i him 38. 
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bahwa kata amin yang disebutkan di akhir surat 
Al-Fatihah fungsinya hanya sebatas 'tarannum' 
(senggak senandung) setelah membaca surat 
yang memuat kandungan isyarat dan tujuan 
diturunkannya Al-Qur'an. Hal ini sebagaimana 
kitab Mazamir (Zabur) yang selalu diakhiri dengan 
kata ‘shalaah’ dengan kegunaan yang sama 
dengan kata amin, yakni sebagai tarannum." 


Al-Amaanah (151) 

Firman-Nya, s35 Ylse dia Ul Ga Aas! ...dan 
di antara mereka ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu.... (Q.S. Ali ‘Imraan 
13): 75) 

Keterangan 

Ta'manhu berasal dari kalimat dis 
dengan makna «isil (engkau mempercayainya). 
Dikatakan, iis de s la disi (apa anda 
mempercayakannya dengan cara seperti ini dan 
atas dasar seperti ini).2 

Kata ¿uui adalah kata bentuk jamak dari 
ali, yaitu apa yang dipercayakan Allah kepada 
seseorang, seperti mengerjakan kewajiban syar'i, 
atau apa yang dipercayakan manusia kepadanya 
(hubungan sesama). Misalnya, memelihara harta 
yang dititipkan kepadanya, melaksakan nazar, 
menempati dan sebagainya. Seperti firman-Nya, 
ANN Sya Je BSI Luas El: Sesungguhnya kami 


1. ibd, jilid 1 juz 1 hlm 38 

2. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 188. 

3. At-Maraghi, Op Cit, jilid 6 juz 18 hlm. 4; kata ak-amgonah 
dalam Surat al-Ahzab ayat 72 tersebut di atas, Prof Dr Mahmud Yunis 
memberikan ulasannya sebagai berikut- 

a} Fada zaman dahulu langit dan bumi pandai berbicara dan 
mengerti percakapan orang, lalu Allah berfirman kepadanya: 
"Aku perlukan kepadamu beberapa keperluan, barangsiapa 
mengikutinya Aku masukkan ke dalam surga, dan barangsiapa 
durhaka Aku masukkan ke dalam neraka. Maka mampukah kamu 
menukul perintah itu? Jawab langit dan bumi: Kami ndak sanggup 
memikuinya karena kami takut menanggung resikonya. Maka 
tatkala dijadikannya Adam, lalu digulirkan perintah itu kepadanya, 
lalu Adam menermanya, maka adalah manusia itu bodoh lagi 
amaya diri” Terhadap riwayat ini, menurut beliau, penafsiran 
ini jauh dari kebenaran akal pikiran sehat, dan penafsiran yang 
cenderung kepada mitos 
bahwa amanat {perintah} Aflah itu jika dipikulkan kepada langit 
dan bumi yang begitu besar, niscaya tidaklah terpikul oleh 
keduanya, karena mulyanya dan besarnya 
amanat berarti akal pikiran Jadi artinya, Allah mengajukan akal 
dan pikiran kepada langit dan bumi, tapi keduanya tidak sanggup 
memikulnya, karena tdak sesuai dengan tabi'atnya. Maka 
manusia menerimanya karena sesuai dengan keberadaannya. 
Namun manusia itu bodoh karena tak mau mempergunakan akal 
dan pikirannya. 

Lihat, Yunus, Prof Dr. Mahmud, Tafsir Al-Our anul-Kariim, PF Hida 
Karya ft t}, Jakarta, bim. 627. 


b; 


c 


aka “Tanto è fuma "2 


| 
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telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi. Arti selengkapnya berbunyi, Sesungguhnya 
kami telah mengemukakan amanat kepada 
tangit, bumi dan gunung-gunung. Maka semuanya 
enggan memikul amanat itu dan mereka khawatir 
mengkhianatinya, dan dipikulkan amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat 
zalim dan amat bodoh. (Q.S. Al-Ahzab (33): 72) 

Begitu juga firman-Nya, aé jl YI Isl Yg 
Ml gak gadi Si Ji asih dan janganlah kamu 
percaya melainkan kepada orang yang mengikuti 
agamamu. Katakanlah: “Sesungguhnya petunjuk 
yang harus dikuti ialah petunjuk Allah.... (Q.S. 
Ali Imraan (31: 73) 

Yakni, Aamana tahu dimaksudkan dengan 
membenarkannya dalam mempercayai apa yang 
dikatakannya," sebagaimana telah difirmankan 
oleh Allah: “...dan kamu sekali-kali tidak akan 
percaya kepada kami....” (Q.S. Yusuf (12): 17) 

Karena kata amanat bersumber dari kata 
amana (iman), maka amanat tidak akan turun 
selain kepada mereka yang beriman saja. 


Imaa-un (ss!) 

Firman-Nya, gs ialla akis AI GAS, 
(Sit pole" dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
layak berkawin dari hamba-hamba sahayamu.... 
(Q.S. An-Nuur (24): 32) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa :Layi 
adalah kata jamak dari 4! (bentuk tunggal), yaitu 
budak wanita.” 


Al-Anbaa' (G1) 

Firman-Nya, & Igik U Al Alis lapis Ada 
Osama: Sungguh mereka telah mendustakan (Al- 
Qur'an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka 
perotok-otokkan. (Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 74) 

Keterangan 

Al-Anbaa' ialah hujjah-hujjah yang menye- 
lamatkan mereka.” Dan al-Anbaa' juga berarti 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 183 
2, tbid, jika 6 juz 18 him. 102 
3. tbid, jilid 7 juz 20 hlm, 80. 
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azab yang akan menimpa mereka.'! Seperti pada 
firman-Nya, bilai Y as dini MSI Age Gawai 
maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan 
pada hari itu, karena itu mereka tidak cling 
bertanya. (Q.S. Al-Oashash [28]: 66) 


Inaatsan (GU) 

Firman-Nya, 4533 iis ad guili Akli (gla) 
Bul: (Q.S. Az-Zukhruf [43]: 19) (Q.S. An-Nisa’ (4): 
117) (Q.S. Al-Israa’ (17): 40) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjetaskan bahwa 
but adalah benda-benda mati. Bangsa Arab 
mengatakan kepada orang yang telah meninggal 
dengan sebutan untsa, karena kelemahannya 
seperti wanita.! 

Kata jndatsan dalam ayat tersebut 
adalah bentuk pelecehan dari kalangan bangsa 
Isra'il yang ditujukan kepada malaikat, yang 
mengindikasikan kekafirannya. Yakni, ada tiga 
segi kekafiran karena menghukumi malaikat 
sebagai anak perempuan Allah, antara lain: 
pertama, bahwa orang-orang musyrik itu 
menisbahkan anak kepada Allah, kedua, bahwa 
mereka memberikan kepada Allah yang lebih 
rendah di antara dua bagian, dan ketiga, bahwa 
mereka meremehkan para malaikat dengan 
menganggapnya sebagai anak perempuan Allah. ' 


Andaadan (151241) 

Firman-Nya, igati ASI Sai di aa YG 1... 
karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 22) 

Keterangan 

Kata á artinya menyerupai (catat). Dan 
Jilaki adalah persamaan, qias, dan ali! (yang 
meresahkan, yang membingungkan). Sedang, 
bentuk jamak dari niddun adalah si. Niddun, 
di dalam perkataan dinyatakan, 1! &, berarti 
“menyimpang dari ketentuan”. Dan perkataan, sai 
gitu, yakni menyiarkan di kalangan orang-orang, 
menjadi terkenal (syayya-ahu bainan-naas). Atau 


i. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 45. 
2. Ibid, lid 9 juz 25 hlm. 80. 
3. Kitab ot-Tashiil h- Uluurrut-Tonziit, juz 1 hlm, 27. 


niddun juga berarti al-akmatu (anak bukit). Kata 
niddun diperuntukkan bagi yang menyembah 
selain Allah, yakni menciptakan tandingan- 
tandingan selain Allah. Seperti dinyatakan: 
Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah; 
mereka mencintainya sebagaimana mereka 
mencintai Allah. Adapun orang-orang yang 
beriman sangat cintanya kepada Allah. Dan jika 
orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada Hari Kiamat), 
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya 
dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya 
mereka menyesal). (Q.S. Al-Baqarah (21: 165) 

Niddun merupakan upaya membinasakan 
diri, dan termasuk kesesatan. seperti 
dinyatakan: Tidakkah kamu perhatikan orang- 
orang yang menukar nikmat Allah dengan 
kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan? Yaitu nereka Jahannam; mereka 
masuk ke dalamnya; dan itulah seburuk-buruk 
tempat kediaman. Orang-orang kafir itu telah 
menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah supaya 
mereka menyesatkan (manusia) dari jatan- 
Nya. Katakanlah: “Bersenang-senangtah kamu, 
karena sesungguhnya tempat kembali ialah 
nereka". (Q.S. Ibrahim (14): 28-30) baca syirk, 
lahadafilhaad), kufr. 


Aanasa (ci!) 

Firman-Nya, eel Isis Id) papa pinili Sa 
«da: Kemudian jika menurut pendapatmu 
mereka telah cerdas (pandai memelihara 
harta), maka serahkanlah kepada mereka harta- 
hartanya.... (0.5. An-Nisa’ (4): 6) 

Keterangan 

Aanastum minhum  rusydan, ialah 
katian melihat dalam diri mereka sudah bisa 
mentasarrufkan (mengolah dengan baik) harta 
bendanya. " 

Kata ini dimuat dalam beberapa ayat, yang 
secara umum mempunyai arti melihat. Seperti 
firman-Nya, 56 Gas HI: ...Sesungguhnya aku 
melihat api.... (Q.S. Thaaha [20]; 10); firman- 
Nya: (Q.5. An-Naml (271: 7) bahwa aanastu 


t Tafsir Al-Maraghu, jilid 2 wuz 4 hhn. 185 
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maksudnya ialah aku benar-benar melihat 
yang dengan penglihatan itu aku memperoleh 
kesenangan:!! begitu juga firman-Nya, Wat sis 
56 gladi sik Je mk! ... dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnya api di lereng gunung.... 
(Q.S. Al-Oashash (281: 29) 


Unaasin (bi) 

Firman-Nya, lė að Ù pis Úi Al yiii 
peka seb 3: ...lalu memancarlah dari padanya 
dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku telah 
mengetahui tempat minumnya.... (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 60) 

Keterangan 

Unaasin adalah kata jamak dari al-insu, 
artinya manusia (al-basyaru).d Dan bl: Seorang 
manusiapun. Yakni, Al-insiyyu adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada manusia. Keadaan 
tersebut menggambarkan sifat seseorang 
yang banyak malunya dan kepada setiap yang 
dengannya menjadi jinak." Seperti firman-Nya, 
mil paill AK! Yi lapio yan Idi JI: ...Sesungguhnya 
aku telah bernazar berpuasa kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka aku tidak akan berbicara 
dengan seorang manusiapun pada hari ini. (0.5. 
Maryam (19): 26) 

Firman-Nya, Gul Yg lypi akan ISO 
d: bila kamu selesai makan, keluarlah kamu 
tanpa asyik memperpanjang percakapan... (Q.S. 
Al-Ahzab [33]: 53) 

Maka, Ista'nasa lahu, artinya mendengar- 
kan (samma'a).! Dan Musta'nisin li-hadiitsin, 
berarti mendengarkan pembicaraan.) Dan 
Hatta tasta'nisuu menurut Ar-Raghib, ialah 
mereka menjadi ramah. Dan al-insaan (manusia) 
dikatakan demikian karena ia diciptakan dengan 
bentuk yang tidak berfungsi (tidak ada nilai 
manusianya) sebelum mampu menciptakan 
pergaulan dengan ramah-tamah yang terjalin 
antara bagian (pribadi) satu dengan lainnya.8 
Baca An-Naas, 


1 ibid, jihd 7 yuz 19 hlm. 121. 

2. Komus Al-Munowwit, him. 43, 

3. Ar-Raghub, Op.Cit., hlm. 24. 

4. Al-Munawwr, Op. Cit, hlm. 43. 

5, Al-Maraghi, Op. Git jld 8 juz 22 hlm. 42. 
6. Ar-Ragtub, Op.Cit., hlm. 24. 
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Al-Anshaab (GAS) 

Al-Anshaab adalah batu-batu di sisi 
tempat mereka menyembelih kurban-kurban- 
nya. Diriwayatkan, bahwa mereka dahulu 
menyembahnya dan mendekatkan diri kepada- 
nya." Lihat, surat Al-Maa-idah (5): 90. 


Al-Anshaar (uaiti) 

Al-Anshaar: Orang-orang Anshar. Kata 
Anshar mengindikasikan para penolong dari 
penduduk Madinah tempat hijrah Nabi saw. dan 
para sahabatnya. Di antaranya tertera di dalam 
firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah telah menerima 
taubat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang- 
orang Ansar, yang mengikuti nabi dalam masa 
kesulitan, setellah hati segolongan dari mereka 
hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka, 
dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila 
bumi telah menjadi sempit bagi mereka, 
padahal bumi itu luas dan jiwa merekapun 
sempit (pula terasa) oleh mereka, serta mereka 
| telah mengetahui bahwa tidak ada tempat tari 
1 dari (siksa) Allah, melainkan kepada-Nya saja. 
| Kemudian Allah menerima taubat mereka agar 
mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 
Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. At-Taubah [9]: 117-118) 

Al-anshaar adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah nashiir, seperti 
kata al-asyraaf, yang bentuk tunggalnya adalah 
syariif. Arti anshaar adalah pendukung.” 

Adapun Anshariy adalah pendukung 
setia 'Isa a.s. dalam menegakkan syariat yang 
dibawanya. Di antara sejumlah ayat yang 
menyebutkan kata anshaariy, ialah firman-Nya, 
dl Jl gai ja: Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk menegakkan agama 
Allah?” Arti selengkapnya: 

Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran 
mereka (Bani Isra'il) berkatalah dia: “Siapakah 


Pa aii Ea ha a TA 


1. Ak Maraghi, Op.Cit, jihd 3 juz 7 him. 20. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 166:lihat,Surat Al ‘Imraan; 3: 
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yang akan menjadi penolong-penotongku untuk 
(menegakkan agama) Allah” Para hawariyyin 
(sahabat-sahabat yang setia) menjawab: 
“Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, 
kami beriman kepada Allah: dan saksikantah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang berserah diri, (Q.S. Ali ‘Imraan f31: 52) 

Begitu pula kata al-anshariy yang terdapat 
pada surat lain, yang berbunyi: 

Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penotong-penolong (agama) Allah sebagaimana 
Isa putra Maryam telah berkata kepada 
pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku {untuk 
menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata: “Kamilah penolong- 
penolong agama Allah”, lalu segolongan dari bani 
Isra'il beriman dan segolongan (yang lain) kafir, 
Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang 
yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, 
lalu mereka menjadi orang-orang yang menang. 
(Q.S. Ash-Shaff (61): 14) 

Firman-Nya, Lojpsil! ad ari: (Yaitu) sesung- 
guhnya mereka itulah yang pasti mendapat 
pertolongan. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 172) 

Maka, òppaili dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang memenangkan 
dalam kancah peperangan maupun lainnya." 


Inthalaga (3ils1) 

Firman-Nya, pg Ml Sist: Dan pergilah 
pemimpin-pemimpin mereka. (Q.S. Shaad (38): 
6) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa li! 
artinya 443 443 (pergi dan berlalu). Dan juga 
berarti 3s! (berangkat).3 Seperti firman-Nya, 
pita Ji iihi; Apabila kamu berangkat untuk 
mengambil barang rampasan. (Q.S. Al-Fath (48): 
19) 


Al-An'aam (3291) 
Al-An'aam, Al-Farra dan Az-Zujaz mengata- 
kan, aii; Kail adalah sama, yakni ia bisa 


1. bud, jihd & juz 23 him, 91. 
2 Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 563. 


berbentuk mudzakkar dan bisa pula berbentuk 
mu'annats. Atas dasar makna ini, orang Arab 


berani. Ibnul ‘Arabi membenarkan makna seperti 
itu, Beliau mengatakan, ia berbentuk mudzakkar 
disebabkan ia berbentuk jamak, dan berbentuk 
mu'annats disebabkan ia bermakna jama'ah. " 

Firman-Nya, 588 iba utai UE Us (Q.S. Al- 
Furgaan (25): 49) Maka, al-an'aam: Unta, sapi 
dan kambing. Disebutkannya secara khusus, 
karena binatang itu adalah perbendaharaan kita 
dan penghidupan kebanyakan penduduk di suatu 
perkampungan.2 


Al-Anfu (cUl) 
Firman-Nya, ab aaia: hidung (dibalas) 
dengan hidung. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 45) 
Al-anfu dalam ayat tersebut mengisahkan 
tentang ketetapan gisas dari bagian-bagian 
anggota tubuh kepada bani Israil bahwa sesuatu 
itu ada gisasnya. 


Al-Anfaal (291) 

Firman-Nya, Al gai Jd JM ye talas 
Jpj Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: 
“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan 
Rasul. (Q.S. Al-Anfaal (8): 42) 

Keterangan 

An-Naflu adalah harta rampasan perang 
yang diperoleh manusia sebelum dibagi- 
bagikan. Dan asal an-naflu ialah az-ziyadah 
“olal-waajibitambahan terhadap yang wajib), 
dan dikatakan puta an-naffilah.:! Seperti ayat di 
atas. 


Aanifan (Lai) 

Firman-Nya, ku JG Is: ...Apakah yang 
dikatakannya tad??... (Q.S. Muhammad [47]: 16) 

Keterangan 

Aanifan (Gi), “tadi”, “barusan”, “barusan 
saja”. Berasal dari kata :44 ji, yang artinya 


1. fofsir Al-Moroghi, jilid 5 pz 14 him. 101: Shohih Al-Bukharr, plid 
3hlm 153, 

2. iud, jilid 7 juz 19 him 22 

3. Tafsir Al-MarogPu, jibd 4 juz 10 hlm. 4. 

4. Mu'jam Mufradat Alfaazhit Qur on, him, 524. 
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bagian depan dari sesuatu. Adapun <y sendiri 
asalnya adalah “sesuatu yang melukai’, kemudian 
kata ini digunakan untuk arti menamakan ujung 
dari sesuatu, atau bagian depannya, atau sesuatu 
yang menonjol dari padanya." 

Imam Ash-Shabuni mengutip riwayat yang 
dikemukan oleh Ibnu Katsir, bahwa para sahabat, 
diantaranya Ibnu “Abbas dan Ibnu Mas'ud. 
Apa yang dikatakan Muhammad barusan? Lalu, 
“Allah Ta'ala telah mengabarkan orang-orang 
munafik yang berada di daerah mereka dan 
minimnya pemahaman mereka. Di saat mereka 
duduk di majelis Rasutullah dan menyimak 
pembicaraannya, mereka sedikitpun tidak 
memahaminya. Ketika mereka keluar dari 
majelis Nabi, mereka mengatakan kepada orang- 
orang alim di antara para sahabat, “Apa yang 
dikatakan oleh Muhammad barusan?” Mereka 
tidak memikirkan apa yang Nabi saw. katakan, 
dan tidak pula mau mendengarnya dengan tekun 
ucapan beliau.” 


Infaag (3G!) 

Infaag adalah mengeluarkan harta 
dan seumpamanya datam berbagai lapangan 
kebaikan. Dan Guy juga berarti kemiskinan 
dan kefakiran, seperti firman-Nya, 215i asi Jó 
BUNYI RAS MISA NI kab da3 (Q.S. Al-Isra’ [17]: 
100) maka dikatakan: GG sisi, yakni at wal dial 
(hilang dan lenyap hartanya), dan yakni (yang rugi 
datam perniagaannya). Adapun 414i adalah kata 
benda dari al-infaag, dan juga berarti tambahan 
(az-zaadu), yakni apa yang difardhukan untuk 
istri baik berupa hartafuang), makanan, sandang, 
tempat tinggal dan melindungi serta hal-hal yang 
semisalnya, sedangkan bentuk jamaknya? 4 Sui 
ski. Baca Nafaga. 


Ankaatsaa (BSI) 

Firman-Nya, sa je keji Ilahi SE Tg V3 
géi s; dan janganlah kamu seperti seorang 
perempuan yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintat dengan kuat. (Q.S. An-Nahl (16): 
92) 

1. At-Maraghu, Op.Cit, jilid 9 juz 26 hlm. 60. 


2 Lihat, ash-Shabuni, Shofwoatut- Tafaosiir, jihd 3 blm. 210. 
3. Mu'jom Ai-Wastith, juz 2 bab nun hlm. 942. 
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Keterangan 
Al-Ankaatsu adalah bentuk jamak dari £&, 
yang lucut dan rusak pintalannya. " Baca nakasa. 


Inkadarat (5255!) 

Firman-Nya, Syif aii Isis: Dan apabila 
bintang-bintang itu berjatuhan. (Q.S. At-Takwiir 
[81]: 2) 

Keterangan 

Inkadarat: intatsarat (tersebar, tercerai- 
berai).?! Dan, Inkidaarun-nujuum maksudnya 
bintang-bintang saling berjatuhan hingga lenyap 
cahayanya. Ayat tersebut di atas berbicara 
tentang kejadian kiamat. 


Ankaalan (YG) 

Firman-Nya, Was; IKI Kal 5): Sesungguhnya 
pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang 
berat dan neraka yang menyala-nyala. (Q.S. Al- 
Muzammil (731: 12) 

Keterangan 

Al-Ankoat adalah bentuk jamak, sedangkan 
bentuk mufradnya adalah niklun atau naklun, 
yakni ikatan yang berat." Berkata Al-Khansa': 

Madi dala asai 

“Dia menyeru-Mu tetapi ikatannya 

telah putus, padahal ikatan-ikatan itu 

sebelumnya takkan terputus"! 


Al-Anaamu (2571) 

Firman-Nya, GU Labs ca: Dan Allah 
meratakan bumi untuk mahluk-Nya. (Q.S. Ar- 
Rahman (551: 10) 

Keterangan 

Di dalam Shahih Al-Bukhari dijelaskan 
bahwa al-anaam adalah al-khatgu (makhluk).3 
Dan ayat di atas maksudnya dihamparkannya 
bumi agar makhluk menjadikannya sebagai 
tempat menetap. Imam Al-Mawardi menjelaskan 


1. Al-Maraghu, Op.Ca., jihd 5 juz 14 hlm. 129 

2. Shahih A'- Sukhari, phd 3 hlm. 222; Al-Kasysyaaf juz 4 hlm 221. 

3. Ak-Maraghi. Op. Cit., jilid 10 juz 30 hlm 52. 

4. Al-Hasan berkata: Ankaatan: suveudan (ikatan yang berat). Lihat, 
Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 218, 

5. AlMaraghi, Op. Ci., pid 10 juz 29 hlm. 114; lihat juga, Al- 
Kasysyaof juz A hlm. 214 

6. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 20. 


bahwa Al-Anaam adalah semua makhluk yang 
mempunyai ruh(nyawa), demikian yang dikatakan 
oleh Mujahid, Qatadah dan As-Suday. Dinamakan 
demikian karena dapat tidur (yunaamu)." 


Al-Anaamil (2S) 

Firman-Nya, Ju! ja Jati sule Igas: Mereka 
menggigit ujung jari lantaran marah bercampur 
benci terhadap kamu. (0.5. Ali ‘Imraan [3]: 119) 

Keterangan 

Anamil, artinya “ujung jari”. Sedangkan 
'adhdhul anaamil, yang dimaksud ialah 
terkadang “kebencian yang sangat”, terkadang 
berarti “penyesalan yang sangat”.i! Menurut 
ayat tersebut mereka yang disebutkan dengan 
'adhdhu “alaikumul anaamit adalah mereka yang 
benci kepada kamu sedang kamu tidak membenci 
mereka. Kamu membaca kitab sedang mereka 
tidak. Mereka adalah musuh yang sebenarnya, 
sekaligus larangan untuk bergaul dan dijadikan 
teman akrab tbithaanah). ilihat ayat ke-118). 
Maka sikap yang ditampilkan seperti itu, Allah 
cukup mengatakan: biais Iisa, “matilah dengan 
kegeraman kamu yang bercampur kebencian 
itu”. baca “adhdhu. 


Anharun (GL) 

Firman-Nya, dab yan a gU ya Kis: Sungai- 
sungai dari susu yang tidak berubah rasanya. 
(Q.S. Muhammad (471: 15) 

Keterangan 

Al-Anhaar adalah bentuk jamak dari 
nahrun (3g), yakni saluran yang luas.” Begitu 
pula firman-Nya, oyal 5 sa ab ka itil: Sungai- 
sungai dari khamr arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (O.S. Muhammad J47): 15) Yakni, 
gambaran jenis sungai-sungai yang ada di surga. 

Penyebutan kata anhaar di sejumtah ayat 
selalu menampilkan bentuk jamaknya, anhaar 
bukan nahrun, yang menunjukkan pengertian 
banyaknya sungai, saluran-saluran yang berada 
di surga. Baik dari segi rasa dan jenis airnya 
sebagaimana ayat-ayat tersebut di atas. Sedang- 


1. An-Nukotu wat 'Uvuun alo Tofsir A- Maawera), jilid 5 hlm. 425 
2. Tofse Al-Maraghi, jihd 2 juz 4 hlm. 42. 
3. Ibid, jild 5 juz 13 hlm. 62 


kan penggunaan kata nahrun, bentuk mufrad 
adalah penunjukkan kepada sungai yang ada di 
dunia. Seperti firman-Nya, ssib yiio Jai Las 
ga mii dia Lap Gad pé Sa an $ JÓ (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 249) Maka, an-nahru yang dimaksud 
ialah sungai yang terletak antara Palestina dan 
Yordan. "! 


Aanaa' CE) 

Firman-Nya, Ja ;G all hle bgtu! Mereka 
membaca Ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di matam hari.... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 113) (Q.S. 
Thaaha (201: 130) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjetaskan bahwa 
ILi, artinya beberapa waktu dan saat (augaatu 
wa saa'aatu), sedang bentuk mufradnya adalah 
ti, berdasarkan wazan mi'a. Adapun Anaa-at- 
tail, maka al-anaa-u, artinya “saat-saat”, yang 
bentuk tunggalnya adalah ji, seperti kata wa: 
Tongkat: atau ji, seperti kata kb: Kijang, atau 
jl, seperti kata 5»: Anak anjing.” 

Adapun firman-Nya, ¿i Isis aib ob gi 
adl ja Gi Up dil SM esis adas: Belumkah datang 
waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada 
kebenaran yang telah turun (kepada mereka).... 
(Q.S. Al-Hadiid [57]: 16) 

Maka, su ali, berasal dari kata kata, si ji 
kla uts WI Artinya jaa?a anaahu (telah tiba 
saatnya). 


Anaaba (GUI) 

Firman-Nya, ji die Jii Yi 186 Jadi! Ipda 
BI Aja al gaa ALI ja Jad AN Gl Jb a Ha! Orang- 
orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada 
Nya”, (Q.S. Ar-Ra'd (13): 27) 

Keterangan 

Angaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyambut 


2. Shawaatut- Tofaosiir, plid 1him. 223. 
3. Tafsir Ak Maraahi, jilid 9 juz 27 hlm. 171, 


kebenaran." Sedang, las adalah isim fa'il 
dari anaaba (tasrifnya: Liu ga BU a GUI La GU, 
artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(Q.S. Huud (11J: 75) Maksudnya ialah Ibrahim a.s. 

Adapun firman-Nya, Isisiis bái All inaid 
Smk ya Ii Yg Sai; Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, (Q.S. Ar-Rum [30]: 31) 

Maka, ai mus maksudnya ialah kembali 
kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. Ia diambil 
dari perkataan mereka, Lsi-uxi-uli, yakni “apabila 
seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
lainnya". 


Aaniyah (ast:) 

Firman-Nya, aul: yi ba aid: diberi minum 
(dengan air) dari sumber yang sangat panas. 
(Q.S. Al-Ghaasyiyah (881: 5) 

Keterangan 

Aaniyah artinya sangat panas, yang 
memuncak panasnya. Begitu juga, firman-Nya, 
Ol sean cya Lis Osdplay (Q.S. Ar-Rahman; 55: 44); 
menurut Ibnu “Abbas ul: fatah telah memuncak 
mendidihnya dan sangat panas.” Yakni kata 
yang dipergunakan bagi penduduk neraka, 
Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
yang mendidih yang memuncak panasnya, dan 
sekaligus sebagai minumannya. 


Inaahun (35!) 

Firman-Nya, bU iè alah Jl ai SSK di VI 
bút „kecuali bila kamu diizinkan untuk makan 
dengan tidak menunggu-nunggu waktu masak 
(makanannya).... (Q.S. Al-Ahzab (331: 53) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: ji 3 Wi - Yi 
iui. Artinya já a ats (dekat), Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa šú; Masaknya (idrakuhu). 
Orang Arab berkata, isi teu j Mali adi, artinya 

1. tbid, jilid S juz 13 him. 97. 

2. bd, pld 7 juz 21 hlm. 45, 

3. tbid, filid 10 juz 30 hlm. 130. 

4. Tafsir Al-Qur'anul Azhum, Ibnu Katsir Al-Qursyi Ad-Dimasyg, Daar 


Al-Fikr, Beirut-Libanon (1992M/1412H), jilid 4 hlm. 332. 
5, Mu'jam Af Wasuth, juz 1 bab alif him. 31. 
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sampailah dan tibalah saat masaknya makanan 
itu. Kata-kata ini banyak cara pengucapannya, 
inaa (dengan dikasrahkan hamzah-nya) dan anaa 
(dengan difathahkan hamzah-nya) dipendekkan 
dan boleh juga dipanjangkan bacaannya. Al- 

Huta'ah mengatakan: 
i dilih a Ái 

di Ji al Gyi 

“Kamu tangguhkan makan malam sampai 
muncul bintang suhait, sehingga lama benar 
saya rasakan kapan masaknya makanan”."! 


Aaniyatun (4a) 

Firman-Nya, atas ja wb pole situs: dan 
diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak.... (Q.S. Al-Insan (761: 15) 

Keterangan 

Aaniyah (wi) adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk mufradnya adalah tj, yakni 
tempat minum (bijana).2! 


Ahlun (U31) 

Kata ahlu mempunyai beberapa arti, 
dan sesuai dengan kata yang berdampingan 
dengannya. Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
Jayi artinya adalah sebagai berikut: 

1) Al-Ahlu berarti 2)! otii (keluarga terdekat) 

2) Al-Ahlu berarti 43jl (istri) 

3) Al-Ahlu berarti pemilik, dikatakan, 41 dai 
berarti alza (pemiliknya), Misalnya: jai 
Jwi: Pengikut Injit. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 
47): bI Jai: Ahlu Kitab. (Q.S. Al-Gashash 
(281: 52-55) 

4) At-Ahtuberartipenghuni, penduduk, dikatakan: 
laga 3 lal Jai, yakni yé (penghuninya, dan 
para penduduknya), dan misalnya: sy Jai: 
Penduduk Madyan. (Q.S. Thaaha (20): 40); 
dial jai: Penduduk kota. (Q.S. Al-Hijr (15J: 
67): dan gii gai: Penduduk negeri-negeri. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 96); dan SA sai: Penduduk 
kota Yasrib (Madinah). (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
13); sedangkan suji jai: Ahlulbait (0.5. Huud 
(11): 73), yakni yang menghuni rumah. 

5) Al-Ahtu berarti yang berhak, dikatakan: 
IO Jal yakni d Sai (orang yang berhak 


1, Tafsir Al-Maraghu, jilid 8 juz 22 hlm. 46. 
2. (bid, jilid 10 juz 29 hlm, 167: Al-Kasyyaof, juz 4 hlm. 246. 


at PEA 
KSM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN OA 
KY Syarah Alfaazhul Qur'an KEY 


memperolehnya). Misalnya: Sui Jai: Orang 
yang mempunyai pengetahuan. (Q.S. An-Nahl 
(16): 43): (OLS. Al-Anbiyaa' [21]: 7), sl Jai 
sekali jas: Tuhan Yang patut kita bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun. 
Yakni, Allah Swt. (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 
s6)" 


Awwaabiin (Sulsi) 

Firman-Nya, ¿nale pig ù] Lagi Jln ll (KI 
lái kU o8 dita: Tuhanmu lebih mengetahui 
apa yang ada dalam hatimu: jika kamu orang- 
orang yang baik, maka sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertaubat. 
(Q.S. Al-Isra? (17): 25) 

Keterangan 

Awwaabiin artinya orang-orang yang 
bertaubat. Imam Al-Maragi, menyatakan, bahwa 
Siji, adalah orang yang memitiki tabi'at kembali 
kepada Allah dan bertindung kepada-nya ketika 
mengalami kesusahan.” Sedangkan t) adalah 
yi yang artinya “kembali”. Dan Al-Ma'aab 
adalah tempat kembali. Dan 4131 3, berarti lelaki 
yang banyak kembali kepada Allah. Maksudnya, 
lelaki yang banyak mengerjakan ketaatan.” 

Dawud a.s. dan Sulaiman a.s. yang tertera 
di dalam surat Shaad ayat ke-30 disebut 131, yakni 
yang amat taat kepada Tuhannya. Kata awwaab 
tidak hanya mmenyifati perilaku manusia, namun 
ia juga menyifati yang lain, misalnya burung: 
burung, sebagaimana firman-Nya, 4 15 3s kidd, 
Lgi: “Dan Kami tundukkan burung-burung dalam 
keadaan berkumpul. Masing-masing amat taat 
kepada Allah." (Q.S. Shaad (38): 18) 

Dan juga kata awwaab, disifatkan kepada 
gunung-gunung yang bertasbih bersama Dawud 
a.s., seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
Mal dai ya Ikat! ...” (Kami berfirman), “Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihiah 
berulang-ulang bersama Daud”. (Q.S. Saba' 
[34]; 10) 


1. Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 31: ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa maka pot ui fál, maksudnya ialah 1stri-istrinya, anak- 
anak perempunnya, dan menantunya, yakni Ali bin Abi Thalib ra. dan ai 
— J5 adalah umatnya tummatuhu). Lihat, Ibnu Manzhur, ORC, jilid 11 
hlm. 29 maddah J a! 

2. AlMaraghn, Op.Cit., jild 5 juz 15 hlm, 31 

3. At- Tashiit li Uluumut-Tanaitt, ju? 1 hlm. 16. 
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Al-Aubaar (36551) 
Al-Aubaar adalah bulu unta." (Q.S. An-Nahl 
(161: 80) 


Al-Autaad (36551) 

Al-Autaad adalah kata dalam bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya adalah watid, 
artinya tonggak yang dipancangkan ke bumi dan 
diikatkan padanya tali kemah sebagai penguat. 
Singkatnya al-autaad adalah bangunan besar dan 
kokoh.3 Lihat (Q.S. An-Naba' (781: 7) 


Aada (si) 

Farian: Nya, iii Ya GAN gada Kuw ias 
whi: “...Allah meliputi langit dan bumi. 
Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya....” (Q.S. Al-Baqarah (2): 255) 

Keterangan 

Aadahu (ssi), adalah fi'il madhi, dan 
Wil mudhari'nya ya-uuduhu (5335), apabila 
terasa berat atau terkena masyagat (kesulitan, 
kesusahan, kesempitan) dalam mengemban 
tugas tersebut.“ Yakni, Allah tidak merasa berat 
menjaganya lantaran Allah Yang Meliputi langit 
dan bumi. Sedangkan wawu pada kalimat wa 
laa yauuduhu hifzhuhuma adalah “athaf bayan, 
sebagai “penjelasan” terhadap kalimat wasi'a 
kursiyuhus sarnawaati wal-ardhi, 


Aujasa (G31) 

Firman-Nya, egi tiss dadi à susila: “Maka 
Musa merasa takut dalam hatinya." (Q.S. Thaaha 
(20): 67) 

Keterangan 

Dikatakan: 534! ja), yakni menjadikan 
sedikit ketakutan.” Menurut Ar-Raghib al-wajsu 
adalah suara yang tersembunyi dan at-tawajjus 
adalah proses menyimak (at-tasammu”), dan 
al-iijaas adalah keberadaan suara tersebut 
dalam jiwa." Ayat tersebut berkenaan dengan 
ketakutan Musa a.s. Dalam menghadapi para 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid $ juz 14 hlm. 120. 

2. tbid, jilid 10 juz 30 hlm, 4. 

3 ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 143: lihat, surat Al-Fajr, 89: 10 
4. tbid, jilid 1 juz 3 hlm. 11. 

S. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm 126. 

6. Mu'jam Mufradot Alfaazhit Qur'an, hlm, 550. 
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tukang sihir Fir'aun. Maka, aujasa dalam ayat 
tersebut, mereka mengatakan, bahwa ja adatah 
keadaan yang dicapai oleh jiwa setelah adanya 
kekhawatiran karena kekhawatiran adalah asal 
mula berpikir." Yakni, Musa merasa khawatir 
bahwa pengikutnya akan terpengaruh dengan 
ahli sihir yang amat tinggi pengetahuannya itu. 
Kemudian, Tuhan berkata Musa yang merasa 
khawatir: “Janganlah engkau takut karena 
engkaulah yang paling tinggi dan menang bukan 
mereka”. Kemudian, Firman Tuhan: “Hai Musa! 
Campakkanlah tongkat yang di tangan kananmu, 
niscaya ia telan tali-tali dan tongkat-tongkat 
kepunyaan ahli sihir itu , karena apa-apa yang 
mereka tunjukkan tidak lain melainkan tipu daya 
tukang sihir, padahal tukang-tukang sihir tidak 
dapat kejayaan di mana-mana (xl! kis Ng 
Hi Le), sedangkan apa yang engkau tunjukkan 
adalah mukjizat tanda kebenaranmu sebagai 
rasul,” 


Al-Audiyah (A35) 

Al-Audiyah adalah bentuk jamak dari 31, 
yaitu tempat air mengalir, atau belahan dari dua 
gunung. Kadang dimaksudkan air yang mengalir 
di lembah. 3 (Q.S. Ar-Ra'du (13): 17) 


Auzaar ( Sal) 

Firman-Nya, polii JW $i, Ji IL a dai tila 
édi aijai gag hali E aki panai talei {24} Udi 
Gayus BLN) gle Ha hisha: “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka “Apakah yang tetah diturunkan 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Dongengan- 
dongengan orang-orang terdahulu”. (ucapan 
mereka) menyebabkan mereka memikul dosa- 
dosanya dengan sepenuh-penuhnya pada hari 
Kiamat, dan sebahagian dosa-dosa orang-orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui 
sedikitpun. Ingatlah amat buruklah dosa yang 
mereka pikul itu." (Q.S. An-Nahl [16]: 24-25) 

Keterangan 

Kata sisi adalah bentuk mufrad (tunggal), 
dan bentuk jamaknya 353i, artinya beban 
yang berat. Maka dikatakan, 333, bila sesuatu 


1. ibig, htm. 550. 

2, Lihat, A, Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 2188, 2189, 
219). (0.5. Thaha; 20: 67-69). 

3. Tafsr Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 87. 


itu membebani punggungnya." Kata wizru, 
woaziru, dan auzar dipergunakan di dalam Al- 
Our'an merujuk kepada makna beratnya suatu 
tanggungan berupa dosa diri dan dosa orang- 
orang yang menjadi pengikutnya. Al-Qur'an 
memberikan konsep tegas mengenai auzaar, 
bahwa duzaar dan wizru tidak dapat dibebankan 
kepada orang lain. Misainya bunyi ayat, $333 35%; 
Sei “Dan seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain.” (Q.S. Al-An'am [6]: 
164). Begitu juga di dalam surat An-Najm ayat 
38: alia di: “Bahwasanya seseorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain.” 
(al-ayah). 

Makna yang sama dari kata wizru dan 
auzaar adalah mutsgalah (fisis), “beban 
berat”. Yakni, dosa itu sendiri, seperti bunyi 
ayat, Jani Y Lilin dl Ali pdh ab gios $a 35 $ 
SA GK a “Dan orang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain. Dan jika 
orang yang berat dosanya memanggil orang lain 
untuk memikulnya itu tiadalah akan dipikutkan 
untuknya sedikitpun meskipun (yang dipanggil 
itu) kaum kerabatnya." (Q.S. Fathir (35): 18) 
Baca Wizru. 


Ausaath An) 

Firman-Nya, audi gaali Lo dawal ya: “(YGILU) 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu....” (Q.S. Al-Maa-idah (5): 89) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Ltusii 
adalah makanan yang bisa dimakan di rumah, 
bukan makanan paling rendah yang kadang- 
kadang digunakan untuk berzuhud, bukan pula 
makanan paling tinggi yang dimakan dalam 
keadaan kecukupan.” 


Aalun (Ji) 

Firman-Nya, + g ppap ii Jl iye a 519 
slaj; “Dan (ingatlah) ketika kami selamatkan 
kamu dari Firaun dan pengikutnya: mereka 
menimpakan kepadamu siksaan yang seberat- 
beratnya....” (Q.S. Al-Baqarah (2): 49) 


1. jbid, jid 3 juz 8 hlm. 88. 
2. Ibid, jihd 3 juz 7 hlm, 14. 
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Keterangan 

Al-Aalu, asal kata dari, Jju-di, yang 
artinya kembali (rajaa"). Arti yang sesungguhnya 
menunjukkan adanya kaitan kefamilian baik 
berkenaan dengan seseorang, pendapat atau 
madzhab. Kata aalu ini tidak di-mudhaf-kan 
(disandarkan) kecuali kepada sesuatu yang besar 
atau mempunyai derajat yang tinggi." Sedangkan 
Isi adalah jamak dari 45, tidak terambil dari 
lafaznya. Misalnya afi Isis, yang berarti 
saudara-saudara terdekat tal-agaarib). Dan 
juga berarti kekerabatan yang dijalin dari sebab 
kelahiran(hubungan darah); dan jd isi adalah 
yang mempunyai hak merumuskan (menelurkan 
kebijakan) dalam berbagai perkara (isdaarul- 
awaamir), artinya yang wajib ditaati apabila 
memerintah.2 

Perlu diketahui bahwa kata ulul atau alu 
atau uliy, menunjukkan makna memiliki, yang 
yang berhak, dan sebutan tiga istilah tersebut 
tidak dapat bergeser kepada yang lainnya. 
Maka bermula dari awlaatihamtin (wanita yang 
hamil), hanya tertuju kepadanya, begitu juga 
istilah wulut albaab (yang mempunyai pikiran), 
uulin-Nuhay (yang punya pikiran), wulil aidiy wal 
abshaar, 'uulul azmi (yang punya keteguhan). 
Yakni istilah tersebut tidak bergeser selain 
kepada pemiliknya, sebagai yang berhak. Oleh 
karena itu istilah ulit amri yang tertera dalam 
Qur'an, esis padi Jai 3 (gapi! gado g dit Igalo, (al 
ayah), maksudnya adalah mereka yang memegang 
teguh dalam memutuskan perkara agama dengan 
sumber ketaatannya kepada Allah dan rasul-Nya. 
Karena taat kepada Allah berarti taat kepada 
rasul-Nya, dan taat kepada rasul-Nya adalah taat 
kepada mereka yang memutuskan urusan agama 
yang berpegang teguh kepada keduanya. Karena 
huruf wawu pada ayat tersebut menunjukkan 
kepada makna lit-tartiib (urutan), dan lil bayaan 
(penjelasan) 


Al-Awwalu (J1) 
Firman-Nya, jl, Jail ja: “Dia-lah yang 
awal dan yang akhir....” (Q.S. Al-Hadiid (57): 3) 


1. Ibid, jilid 1 yuz 1 hlm. 112 
2. Mu'jjam Lughotu! Fugahaa', Arabiy Englijiv Afransiy, him. 77. 
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Keterangan 
Huwal-Awwaalu, yakni Dia-lah (Allah) Yang 
Maha dahulu atas semua yang ada. '! 


Awaanun (S31) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ¿ii 
berasai dari si, artinya masa (ii), dan di 
antaranya: sll sisi yi (saatnya untuk berserah 
diri).2 


Awwaahun (3131) 

Firman-Nya, Se di ala jual! B1: 
“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali 
kepada Allah.” (Q.S. Ruud (117: 75) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa siji 
adalah orang-orang yang banyak mengeluh dan 
mengaduh (531 X1). Atau, orang yang khusu", 
banyak berdoa dan merendahkan diri kepada 
Tuhan. Ada juga yang mengatakan, bahwa kata- 
kata ini berasal dari bahasa Habsyi, artinya orang 
yang beriman atau orang yang yakin, Sedang ¿idi 
berasal dari kata ssi atau si, atau yang semisalnya, 
yang diucapkan oleh orang yang sedih, atau dari 
kata auhi, atau dari kata ssi atau dari kata ssi, 
atau juga si atau" sj. 

Di dalam surat At-Taubah dijelaskan bahwa 
Ibrahim a.s. dinyatakan dengan: 359 abi ol 
mela: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang 
yang sangat lembut hatinya lagi penyantun," 
Sedangkan bentuk awwah dari Ibrahim sendiri 
adalah kesediaannya untuk memintakan ampun 
bagi bapaknya yang diikat dengan janji yang 
pernah diikrarkannya, meski secara jelas 
bapaknya termasuk musuh Allah, musyrik. (Q.S. 
At-Taubah (9): 114) 


Awaa (ssi) 

Firman-Nya, asii If adal asi 3: “(Ingatlah) 
ketika pemuda-pemuda itu mencari tempat 
berlindung ke dalam gua.” (Q.S, Al-Kahfi [18]: 10) 


1. Al Maraghr, Op.Ca., jilid 9 juz 27 hlm 170. 

2. Mu'jom tugharul Fuguhua! Arabiy Enghpy Afransiy, hlm. 77 

3. A-Moraghi, Op. Cit, phd 4 juz 11 htm 35; dan dinyatakan pula 
di dalam Atu'om, yakni siap ja aka (yang penyayang dan lembut 
harinya, iba: jawa, trenyuhl. Lihat, Mujam Al-Wosiith, juz 1 bab alif hlm, 33. 


Keterangan 

Dikatakan: #Iy-ysi-usi dan LI Ji ssi: men- 
jadikan tempat itu sebagai pelindung dan tempat 
tinggal." Di dalam Mu'jam dinyatakan: di! 4 yi 

Bias Ausia p Gi, yakni, da3 d3 (berlaku lembut 

kepadanya dan mengasihinya).2 Sejumlah ayat 

yang memuat kata awaa antara lain: 

1) Firman-Nya, dasi di si Ag Jie lp Ul: 
“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) 
Yusuf: Yusuf merangkul ibu bapaknya.” (Q.S. 
Yusuf (12): 99), maka, Awaa ilaihi abawaihi 
artinya dia merangkul dan memeluk ibu- 
bapaknya. 

2) Firman-Nya, «sii dll alat: (Q.S. Al-Ma'aarij 
(701: 13) 

Maka, Tu'wiihi ialah melindungi dan dia 
berlindung kepadanya." Yakni, kaum familinya 
yang melindunginya di dunia. Al-awwaahu, 
sebagaimana yang tertera dalam surat 
Huud ayat 75, yang berarti ar-rahiim (yang 
menyayangi) dengan lughat Habasyiyah. * 

3) Awaa ilaihi berarti dhamma ilaihi 
(memberikan perlindungan kepadanya). 
Sebagaimana firman-Nya, gps Jl gu JG 
AKI Ya daa “Anaknya menjawab: “Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memetiharaku dari air bah!” (Q.S. Huud 
(11): 43) Yakni, anak nabi Nuh mengira bahwa 
gunung dapat melindungi bahaya air bah yang 
menimpanya. 

4) Awaa berarti, memberi tempat, menempat- 
kan, dikatakan: di ag, péi si. Sebagaimana 
firman-Nya, afn pún Sahih SI ost“. 
Kamu takut orang-orang (Mekah) akan 
menculik kamu, maka Allah memberi kamu 
tempat menetap di (Madinah)....” (Q.S. Al- 
Anfal (8): 26): begitu juga, firman-Nya, las; 
sad ob al aa Ji Wala uk abia aya Hit! “Dan 
telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta 
ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan 


1. Al-Maroghu, Op. Ot, jilid 5 juz 15 hlm. 121. 

2. Mujam Al-Wasith, juz 1 bab ahh him. 33. 

3. Tafsir Al Marogtu, iid 5 juz 13 hlm, 41; "ihat Ar-Raghub, Op.Ct., 
hlm. 28. 

4 Ibid, jid 10 juz 29 him. 66. 

5. Shohih At-Bukhari, jilid 3 hlm, 145. 

6. Ibid jilid 3 hlm 197, 

7. Mu'jam Al-Wasith, yuz 1 bab alif hlm. 23. 
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Kami), dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber air yang 
bersih yang mengalir.” (Q.S. AL-Mu' minuun 
(231: 51) 

Adapun Ma'waakum, adalah tempat 
persinggahan yang kamu berlindung kepada- 
Nya. "! Yakni, Isim makan (kata yang menunjukkan 
tempat). Sebagaimana firman-Nya, a jil Shi 
SY! Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat 
berlindungmu. (Q.S. Al-Hadiid (571: 15) 

Sedangkan — ma'wahumun-naar, ialah 
tempat tinggal orang-orang fasig, yakni neraka. 
Seperti firman-Nya, titi adljiad 141.4 yil áig: “Dan 
adapun orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka.” Arti selengkapnya 
berbunyi, “Dan adapun orang yang fasik (kafir), 
maka tempat mereka adalah neraka, Setiap kati 
mereka hendak keluar daripadanya, mereka 
dikembalikan lagi ke dalamnya dan dikatakan 
kepada mereka: “Rasakanlah siksa neraka yang 
dahulu kamu mendustakannya." (Q.S. As-Sajdah 
(32): 20) 


Aayatun (&i) 

Firman-Nya, G1; GG) dl Ga Aid haleg 
baki aia G kis “Dan suatu tanda (kekuasaan 
Allah) bagi mereka adalah bumi yang mati. 
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari 
padanya biji-bijian, maka dari padanya mereka 
makan." (Q.S. Yasin (36): 33) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa &i 
wazannya ai, demikian menurut Al-Khalil. Dan 
asal gi adalah si, dengan difathahkan wawu- 
nya. Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ai 
artinya au, yakni tanda. Dikatakan demikian 
karena ia merupakan dalil yang menunjukkan 
adanya Allah. Abu Al-ltahiyah mengatakan: 

Oo Ih 
dai Ja Jin 

“Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda 

yang m nunjukkan bahwa Dia itu Esa", 


1. Al-Moroghv, Op.tat., jilid 9 juz 27 hlm. 135 

2. Ibnu Manzhur Op Cit, jilid 14 hlm. 61 maddah 3 ' 

3. At-Maraghu, Op Cit , jilid 1 juz 1 hlm 96: Shofwootur- Tafousie. phd 
3hlm. 13. 
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Di dalam Mu'jam disebutkan seputar makna 
ai, antara lain: #uvi, “Saji (pertanda), shi 
(pengajaran, pelajaran), ŝjæaii (mukjizat), saka 
(pribadi), clai (kelompok), dan sii! ¿p xi (ayat 
dalam Qur'an). Firman-Nya, 36 Ly 9 23 d ó 
Graha KASI (Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 67) bahwa ta- 
aayat artinya benar-benar suatu pelajaran yang 
menuntut untuk beriman kepada Musa. 

Berdasarkan uraian di atas, berikut ini 
sejumlah ayat yang memuat kata ayat, berikut 
penjelasan para mufasir, antara lain: 

1) Firman-Nya, gsti Ali u YK Ogah (Q.S. Asy: 
Syu'araa” [26]: 128) bahwa aayatan artinya 
istana yang kokoh dan tinggi.” 

2) Firman-Nya, ga dg zdi bi USUL yag Lalai 333 
a É GY aa G SN AB ebi KA asi! JI lada! 
Sa (Q.S. Ibrahim (14): 5) bahwa al-aayaat 
ialah sembilan mukjizat yang diberikan Allah 
kepada Musa a.s.“ 

3) Firman-Nya, Lg Kis o YE SL Ji Si Waria Lag 
D SSI Jaa Lag Lap Igala Syria ABU agad bule s gl 
Ús (Q.S. Al-Israa’ (17): 59) bahwa al-agyat 
berarti mukjizat-mukjizat yang diminta oleh 
kaum Quraisy seperti membuat bukit Safa 
menjadi emas." 

4) Firman-Nya, as 
ea nan Ng Al Kraaf m: pa bahwa 
al-aayat yang dimaksud di sini ialah ayat- 
ayat yang menunjukkan prinsip-prinsip agama 
dan hukum syariat. Seperti datil-dalil yang 
menunjukkan adanya Allah dan keesaan-Nya. 
Juga dalil-datil yang menunjukkan kenabian 
dan kebangkitan pada hari Kiamat. *! 

5) Firman-Nya, dare 2381 dala WILL Igis Ind 
dalan Igik La VI Gija Ja pela! (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
147) bahwa at-aayat yang pertama berarti 


1. Mujam At-Wasuth, juz 1 hab alif hlm. 3S: d dalam Lsganul Arab 
dijelaskan bahwa al-agyat juga berarti ayat-ayat yang tertera di dalam Al- 
Gur 'an, Abu Bakar berkata, dinamakan at-gayot karena 13 menjadi tanda 
satu kalam dasi kalam yang lainnya. Dan ol-ooyat juga berarb al jama'ah 
(kelompok), karena ia mengelumpokkan huruf-hurufnya dari huruf-huruf 
Cur'an, dan sayatultaah ialah keajaiban keapibar:- Nya. Ibnu Hamzah 
berkata ol-Joya! di dalam Qur'an seakan-akan ia merupakan pertandak 
yang mengarahkan untuk mengetahui jalan petunjuk. ibnu Manzhur, 
Oplit, jig ihim. 62 nsaddah , 1 

2 Tofu At-Moroghi, jihd 7 yuz 19 htm. 64. 

3. Ibid, ind 7 juz 15 hlm. 85. 

à iid, jikd 5 juz 13 hlm. 127. 

5 bud, jihd 5 juz 15 hlm. 62 

5. bud, jilid 3 juz 8 hlm. 150. 


tanda-tanda, bukti dan dalil-dalil. Sedang 
yang kedua berarti ayat-ayat yang diturunkan 
ditinjau dari sisinya yang memuat petunjuk 
dan pembersihan jiwa." 

6) Firman-Nya, osia a Sbb AA salt (Q.S. Al- 
Mu'minuun (23): 58) bahwa al-aayat maksud- 
nya ialah ayat-ayat kauniyah yang terdapat 
dalam diri dan di ufuk serta ayat-ayat yang 
diturunkan.2 

7) Firman-Nya, ega cr lap ai blora JI peda 
sel: (Q.S. Thaaha [20]: 22) bahwa Aayatan 
ukhra ialah mukjizat kedua selain tongkat. Di 
antaranya mengeluarkan tangan dari bajunya 
dengan bersinar yang bukan karena cacat, 
sebagaimana ayat tersebut. 

8) Firman-Nya, Steel dujgi USUL Iii Mohit iils 
Os Ld mild (Q.S. Al-Baqarah (27: 39) 
bahwa al-aayaat, bentuk tunggalnya adalah 
aayat, artinya alamat atau tanda yang jelas. 
Yang dimaksud dengan al-aayaat di sini ialah 
sesuatu yang menunjukkan adanya sang 
pencipta. Tanda tersebut ada di alam semesta 
dan pada diri kita. Kata ini juga dipakai untuk 
pengertian bagian-bagian surat dalam Al- 
Qur'an.” 

9) Firman-Nya, giit Sala aa Lai Jb isi Y3 (Q.S. 
Al-Baqarah (27: 41) bahwa al-aayaat, berarti 
dalil yang dijadikan sebagai pengukuhan oleh 
Allah terhadap kebenaran risalah Muhammad 
saw. dan dalil yang paling agung adalah Al- 
Qur'an.” 

10) Firman-Nya, SA All aa SUIS huaai dya ai GLE 
iya ai ath a (Q.S. Al-Baqarah [2]: 73) 
bahwa al-aayat yang dimaksud di sini ialah 
menghidupkan atau hal-hal gaib yang di luar 
jangkauan pemikiran manusia.” 

11) Firman-Nya, ùl ak yi Aki; JG dota J Jab JG 
Ia MI kiasi (Q.S. Ati ‘Imraan [3]: 41) bahwa 
aayat, berarti suatu pertanda, yang dengan 
itu saya bisa mengetahui kehamilan, apabila 
memang terjadi agar aku bersyukur atas 
karunia nikmat Allah tersebut.” 


1. pig, jtid 3 juz 9 him. 63. 

2. had, jilid 6 juz 18 hlm. 32. 
3. Ibad, did 6 juz 16 him. 104. 
4, bad, jilid | juz 1 hlm, 96. 

5. id, plid 1 juz 1 hlm, 99. 
6. Ibid, jilid 1 juz 1 htm. 141 
7. did jilid 1 juz 3 hlm. 147 
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12) Firman-Nya, iiy All Sub bapa ad JUS Jai 
busi (Q.S. Ali “Imraan [3]: 70) bahwa at- 
dayaat berarti sesuatu yang menunjukkan 
kebenaran kenabian Muhammad. '! 

Adapun, La-aayaat dalam firman-Nya, si: 
Saad LN AM 3 SI Sa Ga apai in (Q.S. At- 
“Ankabuut (29): 44) 

Maksudnya jalah bahwa segala rahasia 
hanya diketahui dan dipahami oleh orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan membenarkan 
rasul-Nya, karena merekalah orang-orang yang 
dapat mengambil dalil dari bekas atas apa yang 
meninggalkan bekas itu. Sebagaimana dikatakan 
oleh sebagian orang Arab: 

PENA 
el J35 ASLI 

"Tahi unta mengacu kepada adanya unta, 

dan bekas-bekas telapak kaki menunjukkan 

kepada adanya orang yang berjalan”. 


Aidiihim (era) 

Firman-Nya, Aga babi to ligi bai G3: “Dan 
sekali-kali mereka tidak akan menginginkan 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang diperbuat oleh tangan-tangan 
mereka (sendiri)." (Q.S. Al-Baqarah [2]: 95) 

Keterangan 

Al-Aidu adalah bentuk jamak dari &, artinya 
tangan, dan aidiihim adalah tangan-tangan 
mereka. Sedangkan aidiihim yang dimaksud 
adalah perbuatan mereka. Baca yadun. 


Al-Aikah (231) 

Firman-Nya, Selat MI oiai SE la: “Dan 
sesungguhnya adatah penduduk Aikah itu benar- 
benar kaum yang zalim." (Q.S. Al-Hijr (15): 78) 
bahwa Ashhaabul-aikah adalah kaum Syu'aib 
a.s. Al-Aikah artinya hutan. Mereka biasa 
berada di tempat yang banyak pepohonan dan 
penuh dengan debu.” Aikah adalah nama suatu 
negeri, atau suatu tempat yang banyak tumbuh- 
tumbuhannya, atau negeri Madyan.“ 


1. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 183. 

2. ibid, plia 7 juz 20 him 145, 

3. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 30 lihat juga, surat Shaad: 38: 13. 
4 Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 2703 hlm. ?29. 


Al-Aimaanu (SGS) 

Al-Aimaanu adalah bentuk jamak dari gus, 
artinya sumpah. Dan Aimaan (Lui) juga berarti 
hamba sahaya, budak. Misalnya: Alai LX u si: 
“Atau budak yang mereka miliki.” (Q.S. Al- 
Mu'minuun (23): 6) 

Bahwa hamba sahaya disebut al-yamin 
karena ia adalah orang yang di antara anda dan di 
antaranya terdapat kesepakatan. Dan perkataan 
mereka, ;x Ji lebih baligh (mantap) daripada 
mengatakan, x; ġ (datam tanganku)." Baca Af- 
Yamiinu (sumpah). 


Al-Ayaamaa (AGI) 

Firman-Nya, jo gaUai Ala AI Iga 
Milah Sste: “Dan kawinkanlah orang-orang yang 
sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang 
layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu." 
(Q.S. An-Nuur (24): 32) 

Keterangan 

Al-Ayaamaa adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya ialah ayimun (al). Menurut 
Nadhr bin Syumail, artinya setiap laki-laki yang 


ih 
HA A 


Ta wi 4 


tidak beristri dan setiap wanita yang tidak 
bersuami, baik gadis maupun janda. Dikatakan, 
Bil sei dan gyi si, jika mereka belum kawin, 
baik gadis/ perjaka, janda/duda. Kata ini banyak 
dipergunakan untuk laki-laki yang ditinggal mati 
istrinya, dan istri yang ditinggal mati suaminya." 
Baca yaum. 

Sedangkan firman-Nya, dl au aaS3s: “Dan 
ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” 
(0.5. Ibrahim (141: 5) 

Maka Ayyaamullaah adalah peristiwa- 
peristiwa yang ditimpakan Allah kepada umat 
terdahulu. Dikatakan, ciall at ak Sia, si fulan 
adalah seorang yang berpengetahuan tentang 
peperangan bangsa Arab, seperti dzu Qar dan 
perang Injiar. Kata “Amr bin Kulsum: 

| Jiye Ik LIFE 
Lies Gi Led HL Liya 

“Dan kami memiliki hari-hari bersejarah 

yang cemerlang lagi panjang. Di mana kami 

membangkang terhadap sang raja (Allah) 
demi menegakkan pembatasan".3 


1. Mujam Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm. 578. 


1 Tofsir Al-Maraghn, jihd 6 juz 18 nim 102 
2. Ibid, jilid 5 juz 13 him 127 


Bi'run (Au) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa A 
adalah bentuk mu'annas, jamaknya 3u), yakni 
lubang yang menjorok ke dalam tanah yang 
darinya mengeluarkan air dan mengambilnya 
menggunakan timba dengan mengulurkan 
tambang dan semisalnya.! Sedangkan jdi s$, 
yakni haafiruha (pinggirnya, bibir sumur), dan 
dikatakan: (6 ;Li, “membuatkan sumur buat 
si fulan”? Dan: ala pg: ...dan berapa banyak 
(pula) sumur yang ditinggatkan.... (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 45) 


Ba'sun (Jua) 

Firman-Nya, Ikke (Sule bii Lada 263 la BG 
Nada Viky EP UI JNE Ialah wad yak dai Ul: Maka 
apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang 
mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka 
merajalela di kampung-kampung, dan itulah 
ketetapan yang pasti terlaksana. (Q.S. Al-Israa’ 
175) 

Keterangan 

Dikatakan, Lidi, geii dan iii, semuanya 
berarti kesusahan dan hal yang tidak diinginkan. 
Demikianlah yang dikatakan Ar-Raghib. Hanya 
saja al-bu's banyak digunakan untuk arti 
kefakiran dan peperangan, sedang al-ba's dan al- 
ba'saa' untuk arti mengalahkan musuh.” 

Berikut ini makna kata al-ba'su yang tertera 
di beberapa ayat: 
1) Al-Ba'su, berarti “semangat juang”, Misalnya: 

MA pb adal) 33 hai Ika! (Q.S. An-Naml (27): 33) 
maka, Al-Ba'su yang dimaksud dalam ayat 


1. Mu'jam Lughatut Fugahon' Arabiy Englisy Afronsiy, him. 82. 

2. Ihawiy, Thahir Ahmad, Fartib Oamus At-Muhiirh “Ala Tharigatit- 
Misnbgan wo Ascasit-Balaaghah, Cet. Ke-4 (1996M/1417H), Daar Alim Al- 
Kutub, Riyadh, juz 1 bab ba' hlm. 207 rnaddah , « 

3. Mujam Mufrodot Affaozhil Qur'an, hlm 32: lihat, Tafsir Al- 
Maraghi, jilid S juz 1S hlm 12 


GD 


tersebut ialah ketegaran dan keberanian 
dalam perang." 

2) Al-Ba'su, berarti “sesuatu yang tak disukai”. 
Misalnya: Syal tÉ Lag gari lia talb God GAS: 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 165) Maka, ji artinya 
yang bersangatan. Berasal dari kata al-ba'su, 
artinya kekerasan atau dari kata xii, 
artinya yang tidak diingini atau kekafiran.2 
Sedangkan Al-ibti-aas ialah “berduka cita”, 
“bersusah hati”. Begitu juga: Asi UI ji JG 
Galah; Isi Las uda Ma: Sesungguhnya aku (ini) 
adalah saudaramu, maka janganlah kamu 
berduka cita terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan. (Q.S. Yusuf [12]: 69): begitu juga 
firman-Nya, Ogiai té Lu yuli NS: . karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang setatu mereka kerjakan. (Q.S. Huud [11]: 
36). 

3) Al-Ba'su, berarti “perang”! Misalnya: ulu; 
Sai Sab: dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam (peperangan). (Q.S. 
An-Nahl (16): 81) Begitu puta kata al-ba'su 
yang terdapat pada surat Al-Ahzab: Ss Yg 
Åi VI uli: ...dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melaikan sebentar. (Q.S, Al-Ahzab 
(33): 18) 

4) Al-Ba'su, berarti “siksa”. Misalnya: ¿ti 
opal hay Ulu Lab Ab Ol Haj dai: maka apakah 
penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksa Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang tidur? 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 97) 


Bi'sa (So) 

Bi'sa lawannya adalah ni'ma (pai). Dan 
bi'sa adalah katimat celaan (af'aludzdzammi). 
Diambil dari bi'sa fulaanun (Sya s4), apabila 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 136 
2. ibid, mid 3 juz 9 him. 92. 

3. Ibid, jilid 5 juz 13 him. 18. 
4. tbid, jilid 5 juz 14 hlm. 120. 
5. Ibid, jild 3 juz 9 hlm. 14 


Agan Yapen 


x 


epy 
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si fulan tertimpa petaka. Adapun adzaabun 
ba'tis menurut Ibnu Saidah adalah 3 gei Sai Lis 
Yan, yakni syadiid (keras). Misalnya: hai sak, 
seburuk-buruk tempat. Yakni, tempat orang- 
orang yang masuk neraka yang tidak ada ucapan 
by lisa kepada mereka. (Q.S. Shaad (38: 60) 
Baca Ba'sun. 


Bataka (tu) 

Firman-Nya, awt Gt Sus aa: ...dan 
akan menyuruh mereka (memotong telinga- 
telinga binatang ternak), latu mereka benar- 
benar memotongnya... (Q.S. An-Nisa" (4): 118) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa ¿is artinya 
“memotong”, dan $u —.. adalah “pedang yang 
tajam. Sedangkan ¿siii adalah memotong- 
motong. Menurut Ar-Raghib, at-batku sama 
denganal-batta hanya saja al-batku dipergunakan 
dalam hal memotong anggota badan dan rambut.” 


Batala (Jis) 

Firman-Nya, dis dl gii diy pal Sa: 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadattah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Q.S. Al- 
Muzammil (73): 8) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekati, Dan ani ws 
Jus: kosongkan dirimu dari segala sesuatu untuk 
menjalankan perintah Allah dan taat kepada- 
Nya.” Yakni, semata-mata beribadah dengan 
mengikhlaskan niatnya dan hanya terfokus 
kepada-Nya, demikian menurut Ar-Raghib." 


Batstsa (u) 

Firman-Nya, ani Sh al va A 
Xi È ja kd éa: Dia meletakkan gunung- 
gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu 
tidak menggoyangkan kamu, dan mengembang- 
biakkan padanya segala macam jenis binatang. 
(Q.S. Luqman (311: 10) 


1. Ibnu Manzhur, Lisoanul Arob, jihd 6 hlm. 22, maddah yeg mi Kitab 
At-Tarifaot, hlm. 32. 

2. Al-Maraghu, Op. Cit, jilid 2 juz S hlm. 157. 

3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradot Alfaorhil Qur'an, hlm. 33. 

à, A-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 29 hlm. 110. 

5. Ar-Raghib, Op. Cii., hlm. 33. 
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ta A 
Di 


Keterangan 

Al-Batstsu artinya memberi isyarat”, 
dan “menyebarluaskan”, sedang makna yang 
dimaksud dengan batstsa fiiha min kulli daabah 
ialah mengadakan dan menampakkan." Seperti 
halnya, dl JI 3333 Hi shi Lil Ju: Ya'qub berkata: 
“Aku tidak mengadukan kesusahanku kepada 
kalian, Aku hanya mengadukannya kepada Allah”. 
. (Q.S. Yusuf [12]: 86) 

Al-batstsu makna asalnya ialah menaburkan 
dan mencerai beraikan sesuatu, seperti angin 
membuat debu bertebaran: kemudian digunakan 
dalam arti ‘memperlihatkan kesedihan atau 
kegembiraan yang tersimpan dalam hati”. 

Adapun kata Mabtsuutsah artinya "yang 
terhampar di segata tempat”. Pada setiap majlis 
terdapat permadani tersebut, sebagaimana 
layaknya terdapat di rumah orang-orang berada. 
Sebagaimana Al-Qur'an menyiratkan kata 
mabtsuutsah sebagai bagian dari kesenangan 
di dalam surga: kita ah: dan permadani- 
permadani yang terhampar. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
(881: 16) 


Bajasa (ja) 

Firman-Nya, Gil dia Sutera pad! lady D yi 
Kis ipat: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu!”. 
Maka memancartah dari padanya dua belas mata 
air... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 160) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa wali 
adalah pecah yang ada pada girbah (tempayan) 
atau batu atau bumi yang darinya mengeluarkan 
air. Menurut Imam Al-Maraghi bahwa steiYi, 
sama artinya dengan jlLais!, “memancar'. Orang 
mengatakan, ii Wei sesi Ai, Sama artinya 
dengan ixil 3x4, yakni, dia memancarkan air 
itu, maka memancarlah ia. Menurut Ar-Raghib, al- 
inbijaas lebih banyak dipakai untuk menyatakan 
barang yang keluar dari sesuatu yang sempit, 
sedang al-infithaar digunakan pada barang yang 
ketuar dari sesuatu yang sempit dan luas." 


1. At-Moraghy, Op. Ot, jilid 7 juz 21 him. 77. 

2. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 29. lihat juga, Mu'jorm Mufradot Alfaazhil 
Qur'an, hlm. 34. 

3. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 133 

4. Ibnu Manzhar, Op. Cit., jilid & hlm. 24, maddah wg — 

5. A-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 88: Mufradot Alfaazhit 
Qur'on, htm. 34. 


Mena ang 


AN 
E 


R3) 


Bahatsa (Juz) 

Firman-Nya, 518 dd pH Semu GE AI Dai 
asi iiaa lp: Kemudian Allah menyuruh seekor 
burung gagak menggati-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana 
dia seharusnya mengubur saudaranya. (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 31) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa tadi adalah 
menyingkap dan mencari (al-kasyfu wa ath- 
thalabu). Dikatakan, 145 iim 3 Ai ye clay Saya 
menyingkap suatu perkara dan saya mencarinya 
begini.'! 


Al-Bahru (Jl) 

Firman-Nya, Jl; Upi Sai all eS 353 313 
usah il óa: dan (ingatlah), ketika kami belah 
laut untuk mu, lalu Kami setamatkan kamu dan 
Kami tenggelamkan (Firaun) dan pengikutnya 
sedang kamu sendiri menyaksikan. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 50) 

Keterangan 

Al-Bahru adalah genangan air banyak yang 
di situ terdapat ikan, seperti sungai, sumur, kolam 
dan lain sebagainya. Asal al-bahru adalah setiap 
tempat yang luas sebagai tempat terkumputnya 
banyak air." Sedangkan „ii yang tertera pada 
ayat tersebut di atas, menurut Imam At-Maraghi 
adalah Laut Gulzum (sekarang bernama Laut 
Merah).4 Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa 
Allah membelah lautan ini menjadi dua belas 
jalur sesuai dengan bilangan marga Bani Isra'il 
pada saat itu. Dan salah satu mukjizat Nabi Musa 
a.s. adalah membelah lautan. 

Selanjutnya beliau menceritakan, muk- 
jizat adalah hukum dan tatanan tersendiri 
di alam raya ini yang diciptakan kapan saja 
yang Dia (Allah) kehendaki, yang kemudian 
diserahkan kepada para hamba-Nya yang 
terpilih. Ada sebagian orang berpendapat bahwa 
penyeberangan yang ditakukan oleh Bani Isra'il 
di Laut Merah pada saat itu dalam keadaan 


1 Ar-Raghib, Op. CI, htm, 34. 

2. Al-Moroghi, Op. Cit , jilid 3 ju? 7 him. 20. 

3 Ar-Raghib, Op. Cit.. him. 3 

d, Tafsir Al-Maraghi, phd 1 juz 4 hlm. 114; hhat juga, Muharrar Al 
Waiz, juz 1 hlm. 288, 
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surut (wagtal-jazari). Sudah menjadi kebiasaan 
bahwa Laut Merah di kata sedang dilanda surut 
yang sangat, ia menjadi dangkal, sehingga orang 
bisa menyeberangnya karena dangkalnya. Kaum 
Bani Isra'il menyeberanginya secara terburu- 
buru, karena takut atas kejaran Fir'aun dan bala 
tentaranya. Karena padat dan banyaknya jumlah 
mereka, membuat air yang dangkai menjadi 
tampak bagaikan gunung yang memanjang. '! 

Dan æi ási; tujuh lautan. Adalah salah 
satu yang dijadikan perumpamaan tentang luas 
dan tak terhingga kalimat Allah, “Dan seandainya 
pohon-pohon yang ada di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (keringnya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana. "40.5. Luqman (31): 27) sedang makna 
kata sab'ah dimaksudkan bukan jumlah bilangan 
itu sendiri, namun mengandung pengertian 
banyaknya dan tak terhingga. Demikian menurut 
kebiasaan orang Arab. Baca Sab'tun. 

Adapun firman-Nya, te sadis dl à SG) jala 
si gai canó: Telah tampak kerusakan di darat 
dan di taut disebabkan oleh tangan-tangan 
manusia. (Q.S. Ar-Rum (30): 41) 

Maka, aui dimaksudkan dengan “kata-kata 
yang besar", kebiasaan orang-orang Arab apabila 
menampakkan kata-kata besar, maka mereka 
menambahkannya dengan kata lautan (al-bahru). 
Karena mengingat kawasannya yang luas dan 
kepadatan penduduknya. Pengertian semacam ini 
didukung perkataaan Sa'id bin ‘Ubadah tentang 
'Ubay bin Salul, yakni sesungguhnya penduduk 
lautan kecil ini (kota Madinah) telah sepakat 
untuk menghadap kepadanya. Ibnu “Abbas 
mengatakan, bahwa Ai adalah lawan kata pæ, 
maksudnya adalah kota-kota dan perkampungan 
yang tidak memiliki sungai, sedang al-bahru 
adalah nama kota-kota dan perkampungan yang 
letaknya di pinggiran sungai.” 


Bahiiratun (5745) 

Firman-Nya, apl Yg pos ja WI Jas t: Allah 
sekali-kali tidak pernah mensyariatkan bahiirah, 
saa'iibah.... (Q.S, Al-Maa-idah f5): 103) 


t. Ibid, plid 1 juz 1 hlm. 116 
2. Ibid, jilid ? juz 21 hlm. 54. 
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Keterangan 

Bahiirah adalah unta betina yang telinganya 
dibelah tebar-lebar. Sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas, mereka melakukan hal itu 
terhadapnya, apabila ia telah melahirkan lima 
anak, dan anak yang kelima ialah betina. ' Ini 
adalah bentuk penyelewengan yang dilakukan 
oleh ahli kitab dalam beragama. Baca Bid'ah. 


Bakhsan (Lis) 

Firman-Nya, 44 Lija WAN bad! Ji OK Ya 
Spa Y laa pha Led lai all: Barangsiapa yang 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan 
mereka di dunia tidak akan dirugikan. (Q.S. Huud 
(11): 15) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa (wi adalah 
mengurangi sesuatu dengan cara aniaya.?! Kata 
al-bakhs juga berarti ‘mengurangi takaran dan 
timbangan dari barang-barang yang berkaitan 
dengan hak (hukum)j'. Dan kata al-bakhs juga 
memuat arti “tawar-menawar', ‘menipu’, dan 
tindak kecurangan lainnya, yang mengurangi-hak- 
hak. Juga mencakup arti pengurangan hak-hak 
secara maknawi, seperti ilmu dan keutamaan. ?! 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman- 
Nya, Ga Yg Lady dil IS dis Sah Had! ... Barangsiapa 
beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 
akan pengurangan pahala dan tidak (takut puia) 
akan penambahan dosa dan kesalahan. (0.5. Al- 
Jin (71): 13) 


Baakhi'un (224) 

Firman-Nya, tgisja alól aakh Ae Bunda iah Alkali 
Ua taai (ig: Maka (apakah) barangkati kamu 
akan membunuh dirimu karena bersedih hati 
sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka 
tidak beriman kepada keterangan ini (At-Our'an). 
(O.S. Al-Kahfi (18): 6) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa A. 
Jak, maksudnya ialah kamu membinasakan 

1. Ibid, jihd 3 yuz 7 hlm. 43. 


2. Mu jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, him. 35. 
3. Ak-Maroghi, Op. Cit., jilid 3 quz 8 hlm. 207, 209, 


dirimu sendiri karena sangat berduka cita. 
Dzurrumah mengatakan: 
| ERA KEJU LI 
JAL da di a 

"Ketahuilah wahai orang yang membinasa- 

kan dirinya karena menghadapi suatu 

problema yang berada di luar batas 
kemampuannya!” 

Asal makna jadi adalah menyembelih 
sampai ke urat dalam di sendi tulang leher. 
Perbuatan seperti ini merupakan jenis 
penyembelihan yang berlebihan.” Baakhi'un 
nafsaka dimaksudkan berlarut dalam suasana 
sedih karena tidak sesuai dengan harapan, 
eja Ns VI HAA ke das: Boleh jadi kamu 
(Muhammad) akan membinasakan dirimu, karena 
mereka tidak beriman. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 
3) 


Bakhiilun (Jasa) 

Firman-Nya, dikit ay 4 lle a Ogiglapu: 
. Harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak dilehernya di hari kiamat.... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 180) 

Keterangan 

Al-bukht ialah menahan apa yang dimiliki 
orang lain yang tidak berhak merampasnya, dan 
lawannya iatah s3Jitdermawan). Dikatakan: ji aa, 
J. Adapun al-bakhii! maka ia adalah kebakhilan 
yang darinya bertambah banyak, seperti kata 
ar-rahiim dari ar-raahim. Selanjutnya, beliau 
membagi bakhil itu menjadi dua macam: 
pertama, bakhil menggenggam harta dirinya 
sendiri, dan kedua, bakhil dengan menggenggam 
harta orang lain.” Sedangkan & Isla; La Ogdgisui 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya ialah 
mereka akan menetapi dosanya di akhirat nanti, 
sebagaimana kalung yang menggantung di leher 
pemakainya. Perumpamaan seperti ini berlaku 
di kalangan mereka: kaii 333 sada: (melititkan 
sorban di lehernya), yakni, apabila ia datang 
dengan membawa hal yang membuatnya dimaki 
dan dicela.” 


1. tbid, plig 7 juz 19 hlm. 45. 
2, Mu'jom Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm. 35. 
3. A-Maragin, Op. Ca, jilid 2 juz 4 hlm. 144. 
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Sedangkan akibat bakhil adalah kembati 
kepada diri sendiri, seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, aji DG dadi gi Jk UG JAN Has 
dah si: ...dan siapa yang kikir sesungguhnya 
dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. Dan 
Allah-lah Yang Mahakaya sedang kamulah orang- 
orang yang berkehendak (kepada-Nya)... ( Q.S. 
Muhammad (47): 38) 


Bada'a (isu) 

Firman-Nya, Jas Lag JLN Zai Lg adi 6 ja: 
Katakanlah: “Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan 
mengulangi”. (Q.S. Saba’ [34]: 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
3x, menurut asalnya merupakan pembicaraan 
mengenai kehancuran suatu negeri, bila suatu 
negeri sudah binasa maka ia tidak akan bisa 
memulai lagi, maksudnya melakukan sutu 
perkara seperti hal yang ada pada mulanya dan 
sekaligus tidak akan bisa mengulanginya lagi. 
Artinya, perkara itu tidak bisa diulang kedua 
kalinya. Orang-orang Arab bersyair kepada Abid 
bin Mirdas: f 

Aj alai Gaii 
Mei SI ad 

“Di antara keluarnya Abid tah yang menjadi 

kering (fakir), maka sekarang ia tidak bisa 

lagi memulai dan mengulanginya tagi”."! 


Badr (5-4) 

Firman-Nya, jan ait Sya sala: Sesungguhnya 
Allah telah menolong kamu dalam peperangan 
badar.... (Q.S. Ati “Imraan [3]: 123) 

Keterangan 

Perang Badar terjadi pada abad 2 Hijriah, 
sebagai peperangan yang pertama dilakukan 
semenjak diangkatnya Muhammad sebagai nabi 
dan Rasul Tuhan, dan Perang Badar disebut juga 
dengan yaumul-furqan (hari yang memisahkan 
antara hak dan batil, mukmin dan musyrik); 
sekatigus peperangan yang menentukan jalannya 
sejarah agama Islam.” 


1. ibid, jilid 8 juz 21 him. 99. 
2. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, hlm. 69, 


Bidaarun (5-5) 

Firman-Nya, ač ói blsa Gtel Goki Yg 
...dan janganlah kamu makan harta anak yatim 
lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) 


tergesa-gesa — (membelanjakannya) sebelum 
mereka dewasa.... (Q.S. An-Nisa’ (4): 5) 
Keterangan 


Al-Bidar (314) ialah bersegera dan cepat- 
cepat kepada sesuatu. Dikatakan, ija ad Jl Su 
al, yakni “aku bersegera menuju kepadanya”. "! 


Bada'a (25) 

Firman-Nya, JAMI ja Ga LS u yk 
Katakantah: “Aku bukanlah Rasul yang pertama 
di antara rasul-rasul....“ (Q.S. Al-Ahgaaf [46]: 9) 

Keterangan 

Yakni, kedatanganku sebagai rasul 
bukanlah hal baru (bid'ah) melainkan sudah 
pernah ada rasul-rasul terdahulu. Imam al- 
Maraghi menjelaskan bahwa al-Ibdao' jalah 
mengadakan sesuatu tanpa adanya contoh yang 
mendahului, dan di antaranya dikatakan, ais, 
üu, yakni kejadian yang baru (jadiidatul hafri). 
Sebagaimana firman-Nya, 155 gaii syal jai 
Sa Sd Indi Lili Yel sad: Allah Pencipta langit 
dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk 
menciptakan) sesuatu, maka cukuplah Dia hanya 
mengatakan kepadanya: “Jadilah”. Lalu jadilah 
ia. (Q.S. Al-Baqarah (2): 117) 

Begitu juga firman-Nya, ca Said! Asasi 
Dia Pencipta langit dan bumi. (Q.S. Al-An'am 
[6]: 101) Yakni Allah Swt. yang Pertama kali 
mengadakan langit dan bumi. 

Al-Badii' ialah satah satu dari asma Allah 
Swt. karena mewujudkan sesuatu yang baru 
dan segala peristiwa yang ada tanpa ada contoh 
sebelumnya, dan Dialah Yang menjadikan 
pertama kali sebelum segalanya ada." 

Al-Jurjani menjelaskan bahwa al-ibdaa' 
(ga) adalah mewujudkan sesuatu tidak 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 4 him. 185. 

2. Mujam Mufradat Alfaazhii Qur'an, hlm. 36: lihat juga, Tafsir 
Al-Maraghi, jid 9 juz 26 him. 8 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa si 
Aa p Um Mbak iih, artinya memulainya fankhaahu wa bodo'aha). 
Dan al-bid'ah adalah kejadian baru yang diadakan dari hal agama setelah 
mengalami kesempurnaan. Dan dikatakan: piin Sci, yakni membuat- 
buat sesuatu ndak di dasari contoh sebelumnya. Lihat, Lisoanu! Arab, jilid 
8 him. 6 maddah ġ: ~» 

3. Liat, tisaonuf Arab, phd 8 hlm. 6 maddah ¢ > u 


berasal dari sesuatu. Sedangkan al-khaigu 
adalah menjadikan sesuatu berasat dari sesuatu. 
Misalnya al-ibdaa' dinyatakan: ya shga iu. 
Yakni, langit dan bumi dijadikan tanpa bahan 
dasar pembentukannya. Sedangkan al-khalqu 
(aldi), misalnya: ghe iya OLS! g. Yakni, manusia 
diciptakan dari segumpat darah (Q.S. al-“Alag 
[96]: 2). Oleh karena itu tidak dinyatakan: {iu 
owl, 

Kata bid'ah sebagai sesuatu yang baru, 
maka di antara bentuk bid'ah ialah mengadakan 
Ruhbaniyah. Seperti dinyatakan,  apba3 
ai olja, an YI pole LULS G Lagi adil; dan mereka 
mengada-adakan Ruhbaniyah padahal Kami 
tidak mewajibkan kepada mereka tetapi mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya untuk 
mencari keridaan Allah.... (Q.S. Al-Hadiid (57): 
27) 

Yakni, mengada-adakan tentang kerahiban 
yang tidak ada contoh yang pernah diperbuat 
oleh para nabi dan rasul sebelumnya. Begitu juga 
rmensyariatkan shaibah, harniyah, dan bahiirah 
yang dilakukan oleh ahlu kitab. Baca Saibah, 
Bahirah. 


Badala (Jas) 

Firman-Nya, Wis S6 ale titi 133: dan apabila 
Kami letakkan suatu ayat di tempat yang 
lain sebagai penggantinya: dan apabila Kami 
letakkan suatu ayat di tempat yang lain sebagai 
penggantinya padahat Allah lebih mengetahui 
apa-apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mengada-adakan saja”. Bahkan kebanyakan 
mereka tidak mengetahui. (Q.S. An-Nahl (16): 
101) 

Keterangan 

At-Tabdiil ialah mengangkat sesuatu 
lalu menempatkan yang lain pada tempatnya. 
Tabdiilul-aayah, berarti menggantikan ayat 
dengan ayat yang lain." 

Berikut ini kata badai dimuat di beberapa 
tempat, berikut hal-hal yang berkaitan dengan- 
nya, di antaranya: 


1. Al-Maraghi, Op. Cit, mhd S juz 14 hlm. 141. 


IN Pn 
ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN TA DA 
Na) Syarah Alfaazhul Qur'an Key 


an) 


t) Tentang janji orang-orang yang teguh di jalan- 
Nya, yang sedikitpun tidak berubah, seperti 
firman-Nya, Wu lau Las: dan mereka sedikitpun 
tidak mengubah (janjinya). Arti selengkapnya, 
berbunyi: Di antara orang-orang mukmin itu 
ada orang-orang yang menepati apa yang tetah 
mereka janjikan kepada Allah, maka di antara 
mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka 
ada (pula) yang menunggu-nunggu dan mereka 
sedikitpun tidak (mengubah) janjinya). (0.5. 
Al-Ahzab (33): 23) 

2) Tentang wasiat, seperti firman-Nya, ¿ab 
Kai a KAN GIS dana Lak Aa: maka 
barangsiapa yang mengubah wasiat itu, 
setelah ia mendengarnya, maka sesungguhnya 
dosanya adalah bagi orang-orang yang 
mengubahnya.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 181) 
Baca: Wasiya (wasiat). 

3) Tentang kalimat-kalimat Allah, seperti firman- 
Nya, dil s1 hui Y: Tidak ada perubahan 
bagi kalimat-katimat (janji) Allah. Arti 
selengkapnya, berbunyi: bagi mereka berita 
gembira dalam kehidupan dunia dan dalam 
kehidupan akhirat. Tidak ada perubahan bagi 
kalimat-kalimat (janji) Allah. Yang demikian 
itu adalah kemenangan yang besar. (Q.S. 
Yunus (10): 64) 

4) Tentang sunnatullah yang tak pernah 
mengalami perubahan, seperti firman-Nya, 
Wa AI Rias ami Ih Usb da Ni Said g ab Ai: 
Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang- 
orang yang telah terdahulu sebelumimu), 
dan sekati-kali tiada (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu. 
Sebagaimana firman-Nya, “Sesungguhnya jika 
tidak berhenti orang-orang munafik, orang- 
orang yang berpenyakit dalam hatinya dan 
orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 
di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami 
perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, 
kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu 
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang 
sebentar, Dalam keadaan terlaknat. Di mana 
saja mereka dijumpai, mereka ditangkap dan 
dibunuh dengan sehebat-hebatnya. Sebagai 
sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang 


yang telah terdahulu sebelumimu), dan sekali- 
kali tiada (pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Allah itu.” (Q.S. Al-Ahzab (331: 
60-62) 

Begitu juga yang tertera di dalam surat 
Fathir: Karena kesombongan mereka di muka 
bumi dan karena rencana mereka yang jahat. 
Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya. Tiadalah 
yang mereka nanti-nantikan melainkan 
(berlakunya) sunnah (Allah yang telah 
berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 
Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekati- 
kali tiada (pula) akan menemui penyimpangan 
bagi sunnah Allah itu. (Q.S. Fathir (35): 43) 

5) Firman-Nya, das edil tiba uia Uh: apabila 
Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang 
serupa dengan mereka. (Q.S. Al-Insaan [76]: 
28) Maka Baddatnaa amtsaalahum, dalam ayat 
tersebut maksudnya, Kami binasakan mereka 
dan Kami ganti mereka yang seperti mereka 
dalam kehebatan penciptaan, " 

6) Firman-Nya, Jai sit ak YB Ia gii JAS 
ad lalu orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 59) Maka, badaitu qaulan 
ghairatlaadzii qiila dalam ayat tersebut ialah 
anda mengganti perkataan yang pertama 
dengan perkataan yang sekarang anda 


lakukan.2 
Selanjutnya, ungkapan “mengganti” 
sebagai ganti dari kata “menyeleweng” 


merupakan pertanda bahwa mereka ingin 
memberikan suatu gambaran apa yang mereka 
katakan sekarang adalah atas perintah Allah, 
bukan dari diri mereka. Padahat kenyataannya 
mereka menyeleweng dari perintah-Nya 
dengan cara mengganti perkataan yang telah 
diperintah Allah dengan apa yang mereka 
buat-buat. 


1. ibed, phd 10 juz 29 hlm. 173. 
2, Ibid, jilid 1 juz 1 him 123 
3. tbid, jilid 1 juz 1 hlm. 124. 
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7. Firman-Nya, gè 3d giy ji g gil ogia gi: 
musa berkata: “Maukah kamu mengambil 
sesuatu yang rendah sebagai pengganti yang 
lebih baik?” (Q.S. Al-Baqarah (2): 61) Maka, at- 
istibdaat {341}: mengganti sesuatu dengan 
lainnya. Pada asalnya untuk mengganti sesuatu 
yang sederajat atau agak mirip dengan yang 
digantinya. Kemudian banyak dipakai untuk 
mengganti sesuatu dengan yang lebih rendah 
atau lebih buruk nilainya." 

Dan al-badat dinyatakan sebagai mengikuti 
maksud karena adanya hubungan kepada yang 
diikuti sebagai suatu penguat.” Oleh karena 
itu penyebutan tabdiilan (pergantian) yang 
berkenaan dengan ayat, atau generasi, atau 
suatu ungkapan, sebagaimana yang tertera pada 
ayat-ayat di atas dimaksudkan dengan mengganti 
sebagai penguat. Karena tabdiit adalah bagian 
dari bayan (penjelasan). 


Al-Budnu (Sal) 

Al-Budnu (Hai); bentuk tunggalnya adalah 
tis, yaitu unta atau sapi yang disembelih di 
Mekah, bisa diartikan untuk jantan dan bisa 
pula untuk betina.“ Kata al-budnu dimaksudkan 
dengan hewan ternak untuk disembelih dalam 
rangka syiar Allah dalam rangkaian ibadah haji: 
Firman-Nya, bed ASI AI pla Ge HST bulas bii 
Sign Lela ail abal Su (Q.S. Al-Hajj (22): 36) 


Badanun (545) 

Firman-Nya, ást iális Sh Ig) Heli Hii pg: 
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu 
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang- 
orang yang datang kemudian.... (Q.S. Yunus (10): 
92) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa stay! 54, 
ialah jasadnya (jasadahu). Dan sushi ya Sudi, 
ialah selain kepala dan kulit kepala (ar-ra'su wa 


1. ibid, jilid Ljuz 1 hlm, 130. 

2. Al-lurjani, “Ali bin Muhammad, Kitab At-Torufoot, 1 plid, Daar Al- 
Kutub Al-Flmuyah, Beirut-Libanon Lt, hlm 43. 

3. Ibid, hlm. 43: di dalam kitab ani dijelaskan bima macam sandaran 
kepada ol-bayan, antara lain: baygon ot-tagriir bayoan at-tafsiir bayaan 
at-tagyir bayaan adh-dharuurah, dan bayan Ot-tobdul, h mana ol- 
bayaan (71.1) dimaksudkan dengan menjelaskan ungkapan dan mutakalim 
(pembicara, sumber berita) kepada pendengar (as- a01). 

A. Al-Maragtu, Op. Cit., jilid 6 yuz 17 hlm. 114. 


asy-syaway)."! Sedangkan bi-badanika pada ayat 
tersebut, maksudnya ialah tubuh Fir'aun yang 
tenggelam. 


Baday (s) 

Firman-Nya, Jais sak pa GI: sesungguhnya 
Dialah yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya kembali. (Q.S. 
Al-Burtuj (85): 43) 

Keterangan 

Yubdi-u wa yu'iid maknanya, Allah mencip- 
takan mereka, kemudian memusnahkan dan 
menghidupkan mereka kembali. Setelah itu la 
memberi balasan kepada mereka atas amaliah- 
Nya di kehidupan dunia. 

Di antaranya, bada'a berarti “tampak”, 
“nyata” seperti firman-Nya, a SUAI Iai SI 
@: Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka 
itu adalah baik sekali.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
271), begitu juga firman-Nya, $siseji bkis; tikus Ig 


Iki ibai: ...dan telah nyata kebencian dan 
permusuhan buat selama-lamanya.... (0.5. Al- 
Mumtahanah (60): 4) 
Al-Baadii (sWl) 

Firman-Nya, skila 4s asa as: ...baik yang 


bermukim di situ maupun di padang pasir.... 
(Q.S. Al-Hajj (221: 25) 

Keterangan 

Maksud Al-baadi adalah orang yang tiba-tiba 
datang kepadanya.” Dan al-baadiy juga berarti 
orang yang menempati suatu lembah“ (4 wali 
vs). Dan kata sawi dan su dimaksudkan dengan 
Orang Badui, seperti yang terdapat di dalam surat 
Al-Ahzab, m4 3 osol Afi Gan SSI SL Sh: dan 
jika datang golongan-golongan yang bersekutu itu 
datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui.... 
(0.5. Al-Ahzab [33]: 20) 

Sedangkan Gi s4: Orang-orang yang hina 
dina?! (4 ig Y si). Sebagaimana firman-Nya, 


1. ibnu Manrhur, Op, Cit., jihd 13 him. 47 maddah , 

2 Tafsir Al-Maraghi, plig 10 juz 30hlm 104 

3. Ibid, phd 6 juz 17 hlm 104, 

4. DR. Ibrahim Unais dan DA. Abdul Halm Muntashar, Mu'jom Al- 
Wasiith, Cet. Ke-2, (LE. Lp), juz 1 bab ba' blm. 45. 

5. bid, juz 1 bab ös’ hlm. 45. 


SN aG WS Ad ya VI alas Shi Lg: ...dan kami 
tidak melihat orang-orang yang mengikutimu, 
melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja.... (Q.S. Huud (11): 
27) 


Badzara (5-5) 

Firman-Nya, setia OGAN Ik jadi! ji: 
Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara- 
saudara setan.... (Q.S. At-Israa' (17): 27) 

Keterangan 

At-tabdziir adalah at-tafriig t(menghambur- 
hamburkan). Dan asalnya ialah “melemparkan 
benih”, lalu dipinjam untuk arti “setiap 
orang-orang yang menyia-nyiakan hartanya”. 
Dikatakan: JGt:i5, yakni Gt! 45, (menghambur- 
hamburkan hartanya secara berlebih-lebihan}. ?! 
Sedangkan firman-Nya, ctp Sad; Wis Sid! oli 
Bed an Yo Jail (Q.S. Al-Isra’ (17): 26) Maka, Laa 
tubadzdzir maksudnya ialah janganlah berinfak 
dalam kebatilan.” 


Bara-a (is) 

Firman-Nya, gip saji ASI iy dan 
(ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang 
yang buta dari sejak lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak degan se-izin-Ku.... (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 110) 

Keterangan 

Asal Kål s Gl g i adalah sumbatan/ 
rintangan yang tidak diharapkan datang 
kepadanya. Oleh karena itu dikatakan, 5 Sis 
p333 Bp Tini iyis GS Ja iis Uti yA Ha Sbg gas l 

Sans (saya sembuh dari penyakit, dan saya 
berlepas diri dari si Fulan, dan saya bertepas diri 
dari urusan begini dan begitu, dan lelaki yang 
bebas, dan kaum yang bebas)." Dan ii pada 
ayat tersebut di atas bahwa Isa menyembuhkan 
penyakit-penyakit tersebut dengan izin-Nya. 

At-Tabarru' adalah bentuk mubataghah 
dari al-baraa-ah yang artinya mengisolir diri atau 
menyepi atau menjauhi dari orang yang tidak 
disukai. 


1. Ar-Raghib, Afu jarn Mufradat Alfoozhil Qur'on, hlm, 37. 

2. Mu'jam Af-Wastith, juz 1 bab ba' hlm. 45. 

3. Shohih Al-Bukhari, phd 3 hlm. 154 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 38: lihat, Komus Al-Munawwir, hlm, 69 
5, Tafsir A- Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 28. 
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Baraa-ah, ialah melepaskan diri dari 
sesuatu fbara'atun min asy-syai"), yakni apabita 
saya memutuskan sebab-sebab yang dapat 
menggelincirkan antara diri saya dan diri anda." 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa  bara'ah ialah 
berlepas diri dari seseorang dari hal keagamaan, 
sedangkan terlepasnya seseorang dari rasa sakit 
disebut i. 35. 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa baraa'un, 
adalah kata-kata yang tak bisa ditasniyahkan dan 
tidakbisadijamakkan. Artinya, “tidak bertanggung 
jawab”, Orang mengatakan: A, gaily alis Litsaya 
tidak bertanggung jawab mengenai diri kamu dan 
kami tidak bertanggungjawab mengenai kamu). 
Tetapi kalau anda mengatakan barif'un, maka ia 
bisa ditasniyahkan dan bisa pula dijamakkan. 
Pengertian baraa'un, “berlepas diri”, “tak 
bertanggung jawab”, misalnya: ga Ipad oi! Bo a! 
LSN pup habii Sa) 19 53 gadt cdi: (yaitu) ketika 
orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa; dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 166): begitu juga:firman-Nya, jus, 
DaM Lan ily Gil Aagi GA pala; dan ingatlah ketika 
Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
“Sesungguhnya aku tidak akan bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu sembah. (Q.S. 
Az-Zukhruf [43]: 26) 

Kata idaji a il, keduanya tidak bisa 
dijamokkan dan ditatsniyahkan karena kedunya 
berupa masdar yang ditempatkan pada 
tempat pelafazan yang tinggi nilainya. Mereka 
menjadikan bentuk dua orang dan tiga orang 
dari laki-laki (mudzakkar) dan perempuan 
(mu'annats) atas satu lafaz saja. Sedangkan 
ulama’ Nejed mengatakan, jas 3 kuy A 9 ilp UI 
its: mempergunakannya untuk semuanya (tanpa 
membedakannya untuk dua atau tiga orang)“ 


1, Shafwaotut- Tofoasu, plid 1 him 52G. 

2. Zaadut Mosur fi “mn fofsiir, jihd 3 hlm. 392, di dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia terdapat kata Istibra' yang didefinisikan dengan 
mencari kepastian suci tidaknya seorang janda sebelum kawin dengan 
laki-laki lain yang bukan bekas suaminya (seperti menunggu 3 kali datang 
bulan/haid, mengeluarkan tinja yang tersisa pada dubur atau air seni pada 
zakar (kemaluan) sesudah buang air {Balar Pustaka, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia. entri; istibra’ Him. 390 

3 Tofsir A-Mareghi, plid 9 juz 25 him 82: Lihat pula, Shohih Al. 
Bukhori, ylid 3 hlm. 191 

4 Ibnu Al-Yazrdi, Gharebul-Gur on wa Tofsiiruhu, hlm. 159. 
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Al-Baari'u (15541) 

Al-Baari'u adalah Dia-lah yang menciptakan 
makhluk tanpa ada contohnya. Misalnya, JI 1515: 
Sk: ...maka bertaubatlah kepada Tuhan Yang 
menjadikan kamu.... (Q.S. Al-Baqarah (21: 58)" 


Al-Barru (ġdi) 

Firman-Nya, sit j petikan pile gy Uas dil 
SG dan sesungguhnya tetah Kami muliakan 
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan 
dan di lautan.... (Q.S. Al-Isra' #17): 70) 

Keterangan 

Al-barru: Daratan. 
(lautan). Baca al-bahru. 


Lawannya al-bahru 


Al-Birru (Adi) 

Firman-Nya, didi JS Sah) Isi Ol jl add 
dlu jak Gal SSI Gala: Bukanlah menghadapkan 
wajahmu kearah timur dan barat suatukebaktian, 
akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu beriman 
kepada Allah. Arti selengkapnya: Bukanlah 
menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu ialah beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-mataikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta- 
minta, dan memerdekakan hamba sahaya, 
mendirikan salat, dan menunaikan zakat: dan 
orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar-benar 
(imannya): dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah (2): 177) 

Keterangan 

Al-birr dalam ayat tersebut hakekatnya 
ialah beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya: orang yang mem- 
berikan harta yang dicintai kepada kerabat, anak 
yatim, orang musafir, orang yang meminta, orang 
yang memerdekakan hamba sahaya; orang yang 


1. Ibnu Manzhur Op. Cit, jihd 1 hlm. 31 maddah 1, n 
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mendirikan salat; orang yang menunaikan zakat, 
orang yang menepati janjinya, orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan. 

Beriman (aamana) kepada Allah, hari 
kemudian,  malaikat-Nya, — kitab-kitab-Nya, 
dan rasul-rasul-Nya, menjadi urutan pertama 
sebelum menginjak amalan yang lain. Yang 
demikian itu iman merupakan pondasi yang 
benar-benar harus diperhatikan. Atau iman 
menjadi urutan yang pertama menunjukkan 
keunggulan; hal ini berimplikasi ketundukan 
akal pada iman, dan selanjutnya ketundukan 
akal pada wahyu. Sebuah ungkapan latin: FIDES 
PROCEDIT INTELLECTUM, “Iman mendahului 
pengertian”, Artinya iman harus dimiliki 
sebelum seseorang mengerti. Keroposnya iman 
seseorang dipastikan tidak dapat melanjutkan 
bentuk-bentuk amalan: memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, kepada 
anak-anak yatim, kepada orang-orang miskin, 
kepada musafir (yang memerlukan pertolongan) 
dan kepada orang-orang yang meminta-minta: 
memerdekakan hamba sahaya; mendirikan salat, 
menunaikan zakat; menepati janjinya apabila ia 
berjanji, sabar datam kesempitan, penderitaan 
dan dalam peperangan. 

Kata al-birr bermakna luas mencakup 
semua kebaikan dan ketaatan kepada Allah 
Ta'ala dan rasul-Nya, Muhammad saw.” imam 
Ash-Shan'ami menjelaskan bahwa al-Birr (dengan 
dikasrahkan) adalah luasnya kebaikan (at-khair). 
Sedang al-barr (dengan difathahkan) ialah yang 
luas dalam berbagai kebaikan (al-khairaat). Dan 
ini adalah satu di antara sifat-sifat Allah Ta'ata. 

Sejumlah ayat yang memuat kata birr dan 
perubahan bentuk lafaznya, berikut penjelasan 
ahli tafsir, antara lain: 


1. indikasi terjemahan 'hakekat' adalah adanya kata laisa dan lakın, 
keduanya sebagai peniadaan (agfiy), dan menolak unsur-unsur tain yang 
tidak terdapat di dalam kalimat (ayat) tersebut. Dan betuk peniadaan, di 
antaranya ialah in, ma nafy, yang pengertiannya juga berarh membatasi 
ili-hashr). Lihat, Al-Itqaan fi Uluumil Qur'an, tahgig: Muhammad Abu 
Fadhl Ibrahim, Maktabah Al-ishriyah, Beirut-libanon, juz 2 htm. 168, 173, 
176. 

2. Bagus, Lorens, Kamus Filsafat, hlm. 242: Cet. Ke-2 2 Februari 2000, 
Gramedia Pustaka Utama-Jakarta. 

3, Syaikh Abu Bakar Jabir Al-jazairiy, Tafsir Al-Aisar jilid 1 him. 269, 
Daarus Sunnah: terjemah: M. Azhari Hatim, M.A. dan Abdurrahim Muka, 
M.A Cet ke-1 Jakarta. 

4. Subulus-Salaam, juz 4 hlm. 160. 
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t) Firman-Nya, Luas Gie osi dj Gali fas (Q.S. 
Maryam [19]: 14) Maka, Birran waalidaihi 
maksudnya ialah banyak kebaktian dan 
kebaikannya kepada kedua orangtua. ' 

2) Firman-Nya, Lgi Las liii Gu) Gili ji: Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. ...(Q.S. 
Ali ‘Imraan (3): 92) Maka, al-birru dalam ayat 
tersebut adalah menafkahkan harta yang 
dicintai. 

3) Firman-Nya, bS Lagu Ia bgah Ii oh Alt jada 
kalai Ia Sek (ii Al sa ydl (Q.S. Al-Baqarah 
(21): 189) yakni, yang dimaksud al-birr ialah 
kebaktian orang-orang yang bertakwa, yang di 
antaranya masuk ke rumah-rumah dari pintu- 
pintunya, bukan dari belakang. Sebagaimana 
dinyatakan di dalam Mu'jam bahwa :., dengan 
dikasrahkan ba'-nya berasal dari 3, yakni isim 
yang mencakup semua unsur kebaikanfal- 
khair), yang asalnya iú (taat, tunduk). 

Pengertian yang sama, di antaranya 
dinyatakan, al-birr adalah keluasan dalam 
berbuat kebaikan. Kata ini terkadang disandarkan 
kepada Allah yang berarti pahala, dan terkadang 
disandarkan kepada hamba-Nya (manusia) yang 
berarti ketaatan." 

Sedangkan š, bentuk tunggalnya 3. 
Artinya berbakti. Sebagaimana firman-Nya: ss 
top: yang mulia lagi berbakti. (Q.S. ‘Abasa (80): 
16) Maksudnya para malaikat tersebut dimuliakan 
dan disucikan di sisi-Nya serta tidak pernah 
melakukan perbuatan dosa." 


1. A-Moraghi, Op. Gt. jilid 6 juz 16 hlm. 38. 

2. Mu'jam lughatul Fugoheo' Arabiy Englijry Afransiy, hlm. 85. 

3. Mu'jam Mufrodat Affaarhit Qur'on, hlm. 37, Di dalam kitab 
Nihayotul-Muhtaj dijelaskan, bahwa olbirru adalah nama bagi segala 
bentuk kebaikan. Adapuls yang berpandangan bahwa Of-birru masih 
banyak mempunyai empat arti, antara lain: 1) Al-Birru, berarti ol-rafiiqu 
(Yang menemani para hambanya), maksudnya Dia yang menghendaki 
kemudahan dan menghindarkan kesulitan yang dilakukan oleh par3 
hambanya, 2) Ak-8uru berari, Dia memaafkan segala kesalahan hambanya 
dan tidak menghukumnya (karena pelanggaran yang dilakukan hambanya), 
3) Al-Birru, berari membalas kebaikan yang dilakukan hambanya dengan 
sepuluh kali lipat, dan #dak membalas kejahatan selain dengan balasan 
yang sama, 4) Al-Birru berarh, dia menulis kebaikan meski hanya sebatas 
kemayanibelum terlaksana) dan tidak menulisnya sebagai suatu dosa 
terhadap perbuatan buruk yang masih dalam angan-anganfbelum 
terlaksana). lihat, Nihgayatul-Muhtaaj ‘ataa Syarhit-Mmmhaaj, hlm. 27 

å, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 42. 


Al-Buruj (23501) 

Al-Buruuj (23x), adalah bentuk jamak, 
sedang bentuk mufradnya adalah #4, artinya 
benteng atau gedung yang tinggi, atau juga 
berarti salah satu bintang di langit yang 
berjumlah dua belas (gugusan bintang). Adapun 
yang dimaksud di sini adalah tempat beredarnya 
bintang-bintang, matahari dan bulan. Bintang- 
bintang yang berjumlah dua belas tadi, adalah: 
Aries, Taurus, Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, 
Scorpio, Sagitarius, Corpricornus, Aguarius dan 
Pisces." Menurut Al-Hasan, Mujahid dan Qatadah 
bahwa dikatakan buruuj karena terangnya (li- 
zhuhuuriha).8 (Q.S. Al-Buruuj (851: 1) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa setiap 
disebutkan kata burwuj maksudnya ialah al- 
kawaakib tbintang-bintang), kecuati firman-Nya: 
bekasi TIM dai JOS. An-Nisa’ [4]: 78), yang 
maksudnya benteng tinggi dan kokoh." 


Bariha (+) 

Firman-Nya, aji da maste ale zi 3 Gb 
ma udi: Mereka menjawab: “Kami akan tetap 
menyembah patung anak lembu ini, hingga Musa 
kembali kepada kami”. (Q.S. Thaaha (20): 91) 

Keterangan 

Lan nabraha dalam ayat tersebut berarti 
Kami akan tetap.“ Dan firman-Nya, ibi j> 5S 
pisa! kaka! aku tidak akan berhenti (berjalan) 
sebelum sampai ke pertemuan dua buah lautan. 
« (Q.S. Al-Kahfi (181: 60) 

Adapun Abrahu berarti meninggalkan.” 
Sebagaimana firman-Nya, gi Joib á> sa! ni Ia 
MEI va gha JAN aisi: (OS. Yusuf [12]: 80) 


Barada (5:5) 

Firman-Nya, e5 Yau: Tidak sejuk dan tidak 
menyenangkan. (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 44) 

Keterangan 

Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa 31 artinya 
dinginnya udara, terkadang bermakna tidur." 


1. tad, jd tOjuz 30 hlm. S7 

2. Tafsir Al-Boghowt puz 3 hlm. 318. 

3 As-Suyuthi, Al-Kqeo fi "Ulum Qur'an, juz 2 him. 132 
4 Tafsir At-Maraghe. hid 6 juz 16 hlin. 142. 

5. tbid, jilid 5 ju? 13 him. 25. 

6 Ghariibul-Our on wa Tafsaruhu, hlm 197, 
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Sebagaimana dikatakan oleh peribahasa: 4x1 ii 
31, yakni, karena dingin yang mencekam ia tidak 
bisa tidur." 

Dan bardun berarti butiran es, seperti 
firman-Nya, ax ia keh Jus Ja lai Sa Joy: ...dan 
Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es 
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan) 
awan seperti gunung-gunung.... (Q.S. An-Nuur 
(241: 43) 


Barzakh (75.1) 

Firman-Nya, guan iy Lagi antara kedua- 
nya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing- 
masing. (Q.S. Ar-Rahman (55): 20) 

Keterangan 

Barzakh (#53) dalam ayat tersebut adalah 
dinding pemisah. Yakni, kedua laut tersebut 
tidak bisa saling melampaui sesamanya, baik 
dengan bercampur antara dua jenis air tersebut 
ataupun menghilangkan ciri khas dari masing- 
masing keduanya, yakni yang laut yang asin 
tidak melampaui kepada laut yang tawar, begitu 
pula laut yang tawar tidak menjadi asin. Yang 
demikian itu, karena terdapat dinding pemisah. 2 

Sedangkan firman-Nya, a Jl 253 melia da3 
Ops: ...dan dihadapan mereka ada dinding 
sampai hari mereka dibangkitkan. (Q.S. Al- 
Mu' minuun (23): 100) 

Barzakh dalam ayat tersebut adalah 
sesuatu yang menghalangi (membatasi) mereka 
untuk kembali.” Maksudnya, mereka sekarang 
telah menghadapi suatu kehidupan baru, yaitu 
kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara 
dunia dan akhirat.” 


Baraza (5) 

Firman-Nya, ¿ngil masi 2323: dan diper- 
lihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
orang-orang yang sesat. (Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 
91) 

Keterangan 

Di dalam Al-Qur'an, kata Buriza dimaksud- 
kan dengan gambaran tentang keadaan padang 


1. Al-Maroghi, Op. Git. jilid 10 juz 30 hlm. 10. 

2, bid, jikd 9 ju: 27 hm 110, lihat penjelasannya pada halaman 111 
3. Ibid, lid 6 juz 18 him. 52. 

A, Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki ng. 1023 him. 
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mahsyar kelak. Buurizat pada ayat di atas 
maksudnya adalah dijadikan tampak bagi 
mereka, sehingga mereka dapat melihat segala 
kedahsyatannya." Dan Firman-Nya, sawi ip. 
Maksudnya, neraka diperlihatkan kepada seluruh 
umat manusia, sehingga dapat melihat sejetas- 
jelasnya. i 

dan mereka 
semuanya di padin mahsyar akan berkumpul 
menghadap Allah. Arti selengkapnya: Dan 
mereka semuanya di padang mahsyar akan 
berkumpul menghadap Allah, talu berkatalah 
orang-orang yang lemah kepada orang-orang 
yang sombong: “Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan daripada kami azab Allah 
(walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri". (Q.S. 
Ibrahim 1141: 21) 

Maka, Barazuu dalam ayat tersebut ialah 
mereka berada di tanah tapang, yakni tempat 
berkumpulnya manusia pada hari itu. ” 

Firman-Nya, Bb sa sa Jual KS Aya 
DS aga jala db panas: dan (ingattah) suatu 
hari (yang ketika itu) Kami perjalankan gunung- 
gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar 
dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorangpun dari mereka. (Q.S. 
Al-Kahfi (181: 47) 

Baarizah dalam ayat tersebut artinya ialah 
nampak, karena di permukaan bumi tidak ada 
lagi bangunan satu pun, gunung-gunung atau 
pohon-pohonan.“! 


Bariga (Sy) 

Firman-Nya, hadi ày 3G: maka apabila 
mata terbelalak ketakutan. (Q.S. Al-Giyaamah 
[75]: 7) 


1. Tafsir Al-Maraghı, jihd 7 juz 19 hlm. 86. 
2 Ibid, jilid 10 juz 30hlm 33. 
3. ibid, jilid 5 juz 13 him. 143. 
4. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 155. 
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Keterangan 
Ibnu Al-Yazidi menafsirkan barigat-basharu, 
ialah syaggal-basharu, artinya pandangan yang 
terbelalak. Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
bariga ialah bingung karena terkejut (tahfiran 
faza'an), berasal dari perkataan mereka, åp 
J3, apabila ia melihat kilat sehingga matanya 
menjadi silau. Seorang penyair, Dzurrimah dalam 
salah satu bait syairnya, mengatakan: 
| dea SAI Sad i ais 
Sa É ala Ha asal 
“Seandainya kedua mata al-hakim, terkena 
sinar terang, tentulah matanya akan silau 
sehingga ia tertutup".3 
Sedangkan orang Arab (kata Al-Farra”) 
mengatakan kepada manusia yang bingung dan 
keheranan. Maka dia mendendangkan: 
aa Yg ala Lahi 
ERETTE AE 
“Salahkan dirimu dan pikirkan tukamu, 
jangan kau satahkan aku dan jangan 
bingung. Jangan engkau takut lantaran 
banyaknya luka yang menimpamu".3 


Al-Bargu (3541) 

Al-Bargu: Sinar tadh-dhau'uh, lazimnya 
disebut kilat. Terkadang, sekalipun tanpa adanya 
mendung sering terjadi kilat. Adapun sebab 
utama terjadinya adalah bertemunya ion positif 
{+} dan ion negatif (-).3 Sebagaimana firman- 
Nya, kaloi Ola Syg dega kalb da eta Ga mera ji 
Sik Lai AU SAI jika gelya Ha petai atau 
seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat 
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat: 
mereka menyumbat telinganya dengan anak 
jarinya, karena (mendengar suara) petir, sebab 
takut akan mati. Dan Allah meliputi orang-orang 
yang kafir. (Q.S. Al-Baqarah (2): 19) 


Baraka (23) 

Firman-Nya, Wii laiha laiale Gill Jal SI Yg 
IS Lag A Iga GKI SN db oa SE) heli 
Gek: Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri 


1. Ibnu AS-Yardi, Op. Cit., hlm, 193 

2. Tafsir Al-Moroghu, jilid 10 juz 29 hm. 145. 
3. Ibid, jilid 10 puz 29 hlm. 148 

4. ibid, jihd 1 juz 1hlm. 59. 
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beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit 
dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat- 
ayat Kami) itu, maka Kami akan siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (Q.S. Al-A'raaf (7): 96) 

Keterangan 

Barakaatas-samaa' ialah berkah-berkah 
dari langit, memuat ilmu pengetahuan produk 
akal yang berdasarkan wahyu dan anugerah 
ilahi, yang berupa ilham-ilham. Juga hujan dan 
lain sebagainya yang menyebabkan kesuburan 
dan timbulnya kekayaan di muka bumi. Sedang, 
Barakaatul-ardhi maksudnya ialah berkah- 
berkah dari bumi, ialah kesuburan, hasil-hasil 
tambang dan lain-lain.” Dikatakan demikian 
karena tetapnya kebaikan (al-khair) di dalamnya 
sebagaimana tetapnya air yang ada di dalam 
sumur. 

Firman-Nya, Sis u oji Kk dik: dan Dia 
menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada.... (Q.S. Maryam [19]: 31) Maka, 
Mubaarakan dalam ayat tersebut ialah amat 
berguna bagi manusia atau tepat dalam agama 
Allah. Dan mubaarakan ditujukan kepada Nabi 
ʻisa a.s., sebagai yang memberkahi. Menurut 
A. Hassan mubaarakan, diterjemahkan dengan 
“diberi rahmat”.4 

Adapun Tabaaraka (55) adalah fi'il dan 
ia tidak dipergunakan selain dengan bentuk 
madhi, lampau (fiit madhi), dan tidak dapat 
ditujukan selain kepada Allah Swt.” Maka, 
Tabaarakatlaahu ialah Mahatinggi dan Mahasuci 
Allah." Dan tabaaraka menunjukkan perhatian 
serius (tanbiih) tentang kebaikan-kebaikan- 
Nya yang disebutkan berupa keistimewaan- 
keistemawaan ciptaan-Nya." Misalnya tentang 
kejadian manusia, yai asi dll alis: Maka 
Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 
Arti selengkapnya: Dan sesungguhnya Kami telah 
manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. 
Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 


i. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 14. 

2. Mu tom Mufradat Alfoozhi Qur'an, hlm. 41. 
3 Tafsir Al-Maraghu. jihd 6 ju? 16 hlm. 47, 

4. Lihat, A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, hlm S81. 
5. Al-Itqoan fi “Uhsumil Qur'an, juz 2 hlm. 188 
6. Tafsir Al-Marogtr, plid 6 juz 18 him. 8. 

7. Mu'jam Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm. 42. 


disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpat 
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami 
jadikan tulang betulang, lalu tulang belutang 
itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami 
jadikan Dia makhluk yang berbentuk lain. Maka 
Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik. 
(Q.S. Al-Mu'minuun (23): 12-14) 

Sedangkan 4,4: artinya diberkati, seperti 
firman-Nya: Ud3a jag AMI 3 ja Ip Si: ...Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di 
dekat api itu.... (Q.S. An-Naml [27]: 8). Menurut 
A. Hassan, ketika Nabi Musa sampai ke tempat 
yang kelihatan api api tadi yang sebenarnya nur, 
ia dengan suara menyeru yang maksudnya bahwa 
Tuhan beri berkat kepada apa-apa dan siapa- 
siapa yang disinari nur, demikian juga apa-apa 
dan siapa-siapa yang berada di sekeliling tempat 
itu. Tetapi ingat! Bahwa nur itu cahaya dikirim 
oleh Allah, bukan cahaya Allah, karena Mahasuci 
Allah dari pada menyerupai makhluk. 3 

Adapun firman-Nya, giil „ÚU ios ci Jii | 
delta) sah, Ésta ién (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 96) 

Maka berdasarkan ayat tersebut imam 
ash-Shabuni mejelaskan bahwa Al-Barkah dalam 
ayat tersebut adalah julukan negeri Mekah, yang 
maksudnya berlimpahnya kebaikan. Kata al- 
barakah dibagi menjadi dua macam: 

Pertama, secara hissiy, berarti segala 
kebaikan yang Allah turunkan di muka bumi dan 
keberkahannya dapat dinikmati oleh penduduk 
negerinya dan mampu memikat negara lain yang 
ada di penjuru dunia ini. 

Kedua, secara maknawiyah, bahwa ia 
(Mekah) sebagai arah/kiblat bagi orang-orang 
yang berada di belahan timur dan barat, dari 
setiap penjuru dunia datang kepadanya dalam 
rangka melakukan manasik haji dan umrah, 
sebagai wujud terkabulnya doa al-Khalit, Ibrahim 
a.s." 

Ungkapan berkah, baik dengan bentuk isim 
(Sus) dan bentuk fi'il Guy) semuanya merujuk 
kepada hal-hal yang positif, yang menyetamatkan, 


1. Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 2735 hlm. 737. 
2. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 406, 
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memberi ketentraman, dan rahmat. Kata berkah 
dalam konteksnya dapat berupa: 1) menerangkan 
benda mati, misalnya air hujan, sia dai Se úis 
amami tang Sin list Gus (Q.S. Qaf [50]: 9), 2) 
menerangkan tentang waktu, misalnya menyifati 
malam turunnya Al-Qur'an, US Up Sus Ud ssi LI 
deus(O.S. Ad-Dukhan (43): 3) merujuk terhadap 
pribadi seseorang, diantaranya Nuh a.s. dan 
umatnya yang telah selamat dari azab Allah, 
dan ketika turun dari kapal, Úi tis Ia! aib dad 
Bi Ga pin pi Rela galg lah yan pal Jas Bale SA 
kdi (Q.S. Hud (11): 48), begitu juga keberkahan 
terhadap keluarga nabi Ibrahim a.s., J1: Aisy Sta 
Ga Smk NIAS (VP nga Kad A o) Una Jan lola Sae Ul 
Wal AV) sana Dan AE) Sa Jai Ala BE dl Sah Hy 
bai aa d Walah SAR ily P pala Ge Aa (0.5. 
Hud [11]: 73); dan 4) berkah yang berkenaan 
dengan tempat ibadah, Ka'bah yang berada di 
Mekah, sebagaimana tersebut dalam surat Ali 
Imran ayat 96 di atas. 


Barama (2:2) 

Firman-Nya, bsg Ula hal Iya: Bahkan 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami menetapkan pula. (Q.S. 
Az-Zukhruf (43): 79) 

Keterangan 

Al-ibraam adalah menetapkan suatu 
perkara tihkaamul amri). Asalnya dari ibraamul 
habti (memintal tati}. " Dan, Abramuu amran (say 
Lai), mereka mengurus urusan itu dengan baik. 3 


Burhanun (Slay) 

Firman-Nya, Sila (gila UMS limi Kal US Ga ji 
4 Gajl 5 salad: dan kami datangkan tiap-tiap umat 
seorang saksi, lalu kami berkata: “Tunjukkanlah 
bukti kebenaran kamu”, maka tahulah mereka 
bahwa yang hak itu kepunyaan Allah.... (Q.S. Al- 
Oashash (281: 75) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib,  Al-burhaan adalah 
bukti untuk berhujjah, wazan Sya seperti ar- 
rujhaan dan ats-tsunyaan. Sebagian mereka 
mengatakan: terambil dari 345x, apabila putih 


1. Mu'jam Mufrodat Alfoazhil Qur'an, hlm. 43. 
2. Tafsir Al-Maraghi, plid 8 juz hlm. 
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cemerlang. Dan Rasis Se Aji; Alay Shala Sl 2533 
yakni uban yang putih (syaabatun baidhaa?)." 
Sedang al-burhah adalah lamanya waktu. Maka 
al-burhaan lebih kuat maknanya dari al-adillah, 
karena al-burhaan berarti menetapkan kebenaran 
(al-hag) untuk selama-lamanya.? 


Bariyyah GG) 

Bariyyah artinya makhluk (at-Khaliifah).3! 
Di dalam Al-Qur'an terdapat dua istilah, yakni: 1) 
alias: Sebaik-baik makhluk. Maksudnya, orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh, dan 2) 
aah ja: sejahat-jahat makhluk. Maksudnya, 
orang-orang yang kafir dari kalangan alhu kitab 
dan orang-orang musyrik, karena tempat tinggal 
mereka adalah jahannam. (Q.S. Al-Bayyinah (98): 
6,7) 


Baazighatan (4554) 

Firman-Nya, tia j ia JU Raju Se! gi} ali 
Si: Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah yang 
lebih besar”.... (Q.S. Al-An'am [6]: 78) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa si: 
psal ialah permulaan terbitnya bulan.“ Baazighan 
dalam ayat tersebut adalah bulan muncul menye- 
barkan sinarnya. Asalnya dari, Ala jiashi pj 
yakni terus berjalan dan mengalir.” Baca Afata 
(Afiliina). 


Bassa (5) 

Firman-Nya, Ws bai cuai dan gunung- 
gunung dihancur luluhkan sehancur-hancurnya. 
(Q.S. Al-Waagi'ah [56]: 5) 


Keterangan 
Menurut Al-Farra' bassa adalah sesuatu 
menjadi seperti tepung (ad-dagiig, yang 


lembut).8! Bussat dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah dicerai-beraikan, sehingga menjadi seperti 


1. Mujam Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm. 42. 

2. Ibid, hlm. 42-43. 

3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 212, indikasi dalam 
mengklasifikasikannya adalah karimah dari kata vulag-ika (mereka itulah), 
yang pengertiannya silat yang dikandung oleh khoirul bariyyah dan sparruf 
bariyyah adalah kalimat sebelumnya, Baca vukga-ika. 

4, Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 168. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, him, 43. 

6. ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 hlm. 27 maddah se w w 


tepung yang ditaburkan (luttat kama yulattus- 
sawiig).'! Yakni, terambil dari perkataan, iái 
gdl LSG, artinya si Futan menabur-naburkan 
tepung." 


Baasirah (55.4) 

Firman-Nya, 3.6 dag 33533: dan wajah- 
wajah (orang kafir) pada hari itu muram. (Q.S. 
Al-Oiyaamah (75): 24) (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 
22) 

Keterangan 

Basara (is): Mukanya cemberut fkalhun 
wajhihi). Sebagaimana dikatakan oleh Taubah 
Ibnu Humaiyir: 

aii polo dia iagh 183 

Lja a alil 

“Telah meragukan perpalingannya se- 

suatu yang kau dihat, penofakannya 

terhadap keinginanku dan sekaligus rasa 
cemburunya.” 

Begitu juga dalam bait syairnya yang lain 
beliau menyatakan: 

MÉ pii a 
Bila pegel ANI gali e 

“Seakan-akan bagi setiap yang berakal 

memiliki mata hati, di dalam majlis 

atau pemandangan yang dilihatnya, ia 
mengawasi sehingga semua orang takut, 
sebab segala rahasianya tiada yang samar 

baginya" 3 


Basatha (lau) 

Firman-Nya, s3 shai d ostin j) gi sis 
da Iga) Aga gaut aki Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukuli dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarlah nyawamu”. (Q.S. Al-An'am [6]: 93) 
Baca Akhrijuu Anfusakum. 

Keterangan 

Bunyi ayat apai gla SSL, adalah men- 
ceritakan ketika matinya, dan al-basthu 


1. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205. 
2. Tafsir Ar-Moraghi, jilid 9 juz 27 hlm, 130. 
3. ibid, jilid 10juz 29 hlm. 129: lihat juga, Af Kasyyaaf, juz 4 hlm. 192. 


dimaksudkan dengan memukul fadh-dharbu), 

sedang menurut Adh-Dhahhak adalah menyiksa 

(at- “adzaab). Yakni, mencabut nyawa. Pengertian 

yang sama tertera di beberapa ayat berikut 

1) Basatha, berarti “membunuh“, misalnya, ¿s 
BAN A ga anty Ui edi dag JI Abay 
“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali 
tidak akan menggerakkan tanganku kepadamu 
untuk membunuhmu.... (Q.S. At-Maa-idah (51: 
28). Yakni «di adl law, berarti mengulurkan 
tangan untuk membunuhnya." Begitu pula 
firman-Nya, spil agilig Aga AK Island! so 
dan melepaskan tangan dan lidah mereka 
kepadamu dengan menyakiti (mu).... (Q.S. Al- 
Mumtahanah [60]: 2) 

2) Basatha berarti az-ziyaadah (tambahan).2 
Maka, “Kedua tangan Allah terbuka”, maksud- 
nya Dia banyak memberi, “Pemurah”. Seperti 
yang tertera di dalam Firman-Nya, sx ib 
Olilegats a (Tidak demikian), tetapi kedua 
tangan Allah terbuka.... (Q.S. Al-Maa-idah (5): 
64) 

Dan di antara sifat Pemurah-Nya, dinyata- 
kan dengan Yabsuthu, berarti “menyebarkan” 
atau “membentangkan.” Sebagaimana 
firman-Nya, abid Gta Ida GUN Jai sah adil 
da HS dail ġà; Allah, Dialah yang mengirim 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut 
yang dikehendaki-Nya.... (0.5. Ar-Ruum (30): 
48) 

3) Basatha berarti “mengulurkan", misalnya: 
GÅS JS VI ep pa Ogah dish Ga Sera Sail 
aall ya Lag SB aid AI Jl (Q.S. Ar-Ra'd (13): 14) 
adalah perumpamaan orang-orang musyrik 
yang menyembah selain Allah seperti setan 
yang memperlihatkan terhadap khayalannya 
ke air dari kejauhan yang hendak meraihnya 
namun tidak kuasa.” 

1. Ibid, mid 2 juz 6 hlm. 96. 

2. Mu'jam Al-Wesiith, juz 1 bab ba' hlm, 56. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm, 152. 

4. Ibid, jild 7 juz 21 hlm. 50: Ar-Raghib menjelaskan basothasy-syai-a, 
yang berarti nasyarahu, "menyebarkannya". Terkadang menggambarkan 
dua hal dan terkadang menggambarkan salah satunya saja. Maka, 
dikatakan: ojiji ba, yang berarti menghamparkannya (nosyarahuh. Dan di 
antaranya jatah d/-basaath yang merupakan nama (isim) untuk setiap yang 
terhampar. Mu jam Mufradot Affoazhil Qur'an, hlm. 43. 


5. Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il, Shahih AF 
Bukhari, Kitaab At-Tafsir, ylid 3, Daar Al-Fikr, t.t, jilid 3 hlm. 149 


4) Basatha berarti “boros”, misalnya: tians Y 


biai 261 (OLS. Al-Isra' (171: 29) Maka, 
Tabsuthha, dalam ayat tersebut maksudnya 
kamu memperluas dalam menafkahkan, 
membuka selebar-tebarnya dalam menafkah- 
kan." 

5) Basatha berarti “perkasa, misalnya: ali ¿y 
mazili lall à ilai balja a stábja: (Q.S. At- 
Baqarah (2): 247) Maka, pasli Las, dalam 
ayat tersebut adalah kata yang menyifati 
tubuh Thalut, yang artinya besarnya badan, 
perkasa.” 


Baasigah (45.15) 

Baasigaatun (Stx.t), artinya yang tinggi 
menjulang (ath-thiwaal). Dan di antaranya 
dikatakan, dasi Ja ¿ó gis, yakni tinggi tubuh 
si Fulan melebihi teman-temannya." Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, iis Ld süet Jail 
ima: Gan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang 
mempunyai mayang yang bersusun-susun. (Q.S. 
Gaaf (50): 10) 


Al-Baslu (JW!) 

Firman-Nya, Seat La Sudi Ji dia s: dan 
peringatkanlah (mereka) dengan Al- Qur'an itu 
agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke 
dalam neraka, karena perbuatannya sendiri. 
(0.5. Al-An'am (6): 70} 

Keterangan 

Dinyatakan: ius 3 Yus us. Dan, 4) dash, 
berarti mengharamkannya. Dan 3G Jusi, berarti 
untuk mencelakakannya {tiihalakah}.’ 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa susi 
adalah menahan sesuatu dan melarangnya dengan 
paksa thabsusy-syai' wa mana'ahu bil-gahri). 
Misalnya perkataan, Juli igs, yakni menahan 
sesuatu yang hendak dijaga untuk diperoleh. 
Sedangkan, al-basiu yang terdapat pada surat 
Al-An'am ayat 70 tersebut di atas, ditafsirkan 
dengan penjara di dalam neraka, ditahan dari 
memperoleh pahala dan kebaikan,'! 


1. Tafsir Al-Maroabi. jilid 5 juz 1S hlm 31. 

2. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 214. 

3. Shafwoatul-Tafaosir, jilid 3 hlm. 241: lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 
3 hlm. 198. 

A, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 44. 

5, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba' hlm. 57, 

6. Tafsir Al-Maraghu, bd 3 juz ? hlm. 158. 


Basyarun (4i) 

Firman-Nya, Islah giii DUJ Sis dalah Ul 
mi pk Olud Nah Zaki a: Dan sesungguhnya 
Kami mengetahui bahwa mereka berkata: 
“Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan oleh 
seorang manusia kepadanya (Muhammad) ”. 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan 
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa 
‘Ajam, sedang Al-Qur'an adalah dalam bahasa 
Arab yang terang. (Q.S. An-Nahl (16): 103) 

Keterangan 

Basyarun dalam ayat tersebut adalah Jabar 
Ar-Rumi, budak Ibnu Hadrami. Dia telah membaca 
Taurat dan Injil; dan Nabi saw. apabila mendapat 
penganiayaan dari penduduk Mekah, beliau 
datang ke majlisnya." Dan 4.1, adalah manusia 
(Stisy1), baik pria ataupun wanita, satu ataupun 
banyak. Dan Adam a.s. disebut Aji yi, “moyang 
manusia”?! Al-Basyaru (Mudi), adalah kata jamak 
dari 525, yang artinya “kulit manusia”?! Misalnya: 
alt áa: (Neraka sagar) adalah pembakar kulit 
manusia. (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 29) 


Basyiirun (saw) 

Firman-Nya, Ola Aga giia jadi II UI Ol: 
Aku tidak lain hanya pemberi peringatan, dan 
pembawa kabar gembira bagi orang-orang yang 
beriman. (Q.S. Al-A'raaf (7): 188) 

Keterangan 

Dikatakan ibú pš, maksudnya ialah 
mengabarkanya dengan membawa khabar yang 
menggembirakan. Dan, Gi yai Soko Sts, 
maksudnya ialah menjanjikan kepada manusia 
berupa pahala dari Allah.“ Sedangkan at-tabsyiir 
ialah menyampaikan wahyu, dibarengi dengan 
kegembiraan berupa perolehan pahala bagi siapa 
yang beriman dan taat.” 

Adapun firman-Nya, iy Idi pu Jai sal A3 
dika) cas: Dialah yang meniupkan angin (sebagai) 
pembawa kabar gembira dekat sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan) (Q.S. Al-Furgaan 
(251: 48) 


1 bid, jilid 5 juz 14 blm, 141, 

2. Ibra, jilid juz 3 hlm 195. 

3. Ghariibul-Qur'an wa Tafsiiruhu, hlm. 192. 
4 Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab ba' hlm 58 
5. Tafsir Al-Maraghu, ud 3 juz 9 hlm. 135. 
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Maka, Busyran datam ayat tersebut, 
diringankan bacaannya (tahfif), berarti 'per- 
ingatan”, berasal dari busyurun {34}, sedang 
bentuk tunggatnya basyuurun (535), sepertihalnya 
kata rusul dan rasuutun, yakni ‘kabar gembira'.'! 
Busyra tersebut di tujukan kepada angin sebagai 
kabar gembira datang hujantrahmat), seperti 
disebutkan dalam Mu'jam: salib al sis, angin 
telah memberi kabar dengan turunnya hujan.” 

Al-Basyarah, makna asalnya secara bahasa 
adalah menyampaikan berita yang berpengaruh 
terhadap perubahan kulit muka, baik dalam 
keadaan gembira maupun sedih, pada hakikatnya 
memang dalam masing-masing dua keadaan 
tersebut. Misalnya, yi ajaa Jb HL phiol pii II 
kas jas: Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 
hitamlah (merah padamtah) mukanya, dan dia 
sangat marah (Q.S. An-Nahl (16): 58): kemudian 
menurut kebiasaan bahasa, maka basyarah 
diartikan dengan penyampaian kabar gembira 
saja. 

Sedangkan firman-Nya, Isis IA VI duli teg 
(Q.S. Al-Furgaan [25]: 57) maka risa maksudnya 
bahwa orang yang benar-benar beriman maka 
ia akan mendapatkan haknya dengan bentuk 
kegembiraan dan wajah yang berseri-seri, 
sedangkan Iss: ditujukan kepada orang-orang 
yang terus-menerus dalam kekafiran maka 
selamanya mendapatkan ancaman,” 

Al-bisyaarah dan ai-busyraa adalah berita 
gembira yang membuat wajah berseri-seri. 
Penggunaan kata ini untuk tujuan menjelek- 
jelekkan atau sinis.” Misalnya ungkapkan ayat: 
dl alim pai, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: Sani ogli JM DLL ogis Salt 3) 
plin papii La aa Indi aji cell opiki 3 yg 
mi: Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 
memang tidak dibenarkan dan membunuh orang- 
orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan 


1. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22. 

2 Mujom Ak Wastith, juz 1 bab ba nim. S8. 

3. At-Maraghi, Op Cit.. jilid 5 juz 14 hlm 95 

3 As-Suyun, Imam Jalatuddin, Hatsiyotush-Shaowe “ata Tafsir 
Jololain, Pensyarah: Ai-Syaikh Ahmad Asti-Shawi Al-Maliki (catatan kaki) 
Lubabun-Nagul fi Asbaabun-Nuzut, Daar Al-Fikr t t, juz 4 him. 330. 

5. Tafsir Al-Maragu, jilid 1 juz 3 him. 122. 
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menerima siksa yang pedih. (Q.S. Ali ‘Imraan {3]: 
22) 


Baasyara (344) 

Firman-Nya, seti 3 opásle pil; DAHAN Yai 
...dan janganlah kamu hampiri mereka itu sedang 
kamu i'tikaf di masjid.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
187) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan: 55204 - AL 
bli Berarti “menyentuhnya dengan mesra”, 
Dan Kiisu, berarti Wu, “menggaulinya”.2 


Bashiirah (57.49) 

Firman-Nya, Ui iza; de Al Jl gesi Jin ala i 
gas! yss: Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, 
aku dan Orang-orang yang mengikutiku mengajak 
(kamu) kepada Allah dengan hujjah yang 
nyata.”... (Q.S. Yusuf [12]: 108) 

Keterangan 

Bashiirah, “melihat”, yakni melihat 
dengan mata telanjang. Arti secara bahasa ini 
dapat ditemukan tentang keadaan Yusuf a.s., 
Uni dal gi aby da Sedih lià gasai luas: Pergilah 
kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkantah dia ke wajah ayahku, nanti ja akan 
melihat kembali. (Q.S. Yusuf [12]: 93), Ya'tii 
bashiiran dalam ayat tersebut artinya, dengan 
seketika dia jadi bisa melihat; atau dia datang 
kepadaku dengan keadaannya yang sudah bisa 
melihat kembati. Begitu juga, ali ip AGsyiai 
duku diag olit ya aiii g: Sedang mereka saling 
melihat. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia 
dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu 
dengan anak-anaknya. (Q.S. Al-Ma'aarij [70]: 
11) Maka, Yuboshshiruuhum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah teman-teman karib itu melihat 
dan memandang teman-teman mereka.” 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa bashiirah 
mempunyai makna, antara lain: (ketajaman 
hati), kecerdasan, kemantapan dalam agama 
dan kenyataan hidup. Meskipun bashiirah juga 
mengandung arti melihat, tetapi jarang sekali 


1 Afu jom At- Wasiith, juz 1 bab ba' hlm. 58, 
2 Kamus Al-Munawwir, hlm. 85, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jid 5 juz 13 hins. 31. 
4. Tafsir At- Maraghi, nlid 10 juz 29 hlm. 66. 


dipakai dalam literatur Arab untuk indera 

penglihatan tanpa disertai pandangan hati." 

Dan setiap yang dijadikannya sebagai dinding 

seperti halnya baju besi dan perisai serta selain 

dari keduanya disebut al-bashiirah,2 kata payl 
adalah bentuk tunggal, dan jamaknya sm, 
sedang jamak dari 3x; adalah! pua. Yang 
semuanya menunjukkan arti "bukti yang nyata”. 

Misalnya, sa sa Sail Ly: Tuhan yang 

memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti 

yang nyata.... (0.5. Al-Israa’ (17): 102) 

Sedangkan Alaa bashiiratin (dengan hujjah 
yang nyata), yang tertera pada surat yusuf ayat 

108 di atas terdapat isyarat bahwa agama yang 

lurus ini tidak menuntut kepatuhan secara buta 

terhadap berbagai pandangan dan keyakinan yang 
digariskannya dengan menceritakannya saja. 

Akan tetapi ia adalah agama yang didasarkan 

atas hujjah dan keterangan.“ 

Sejumlah makna bashara dengan perubahan 
lafaznya di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, Inas dadi Je gladi dur Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 14) maksudnya 
anggota badan menjadi saksi terhadap 
perbuatan yang dilakukannya seperti yang 
disebutkan di dalam surat An-Nuur ayat 24. 

2) Firman-Nya, Saw UI said Kel: Dan telah 
kami berikan kepada Tsamud onta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat ditihat.... (Q.S. 
Al-Israa’ [17]: 59) 


1. Ibnu Manzhur, Al-Allaamah Abi Al-Fadhil Jamaluddin Muhammad 
bin Mahram Alifrigiy Al-Mishriy, Lisanut Arab, Daar Al-Fikr, Cet. Ke-1 
{19904/1410H), jilid 4 him. 64, 65 maddah , „s = 

Kata Al-Abshar disebutkan disejumlah ayat, misalnya Lasti a mata, 
yang terdapat di dalam surat An-Nuur ayat 37. Sedangkan Lay Hi, yang 
terdapat pada surat Ai-Hasyr ayat 2 dan surat Ali Imran ayat 13. Begitu 
pula LAA g gadi Ad, yang terdapat pada surat Shaad ayat 45. Semuanya 
menunjukkan makna penglihatan dengan hati (mata hati). 

Sedangkan batasan Af-Abshar, dinyatakan oleh ayat: say Mai Sri x 
zi hir gk; La Í Lis: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha 
Halus lagi Maha Mengetahui, (Q.S. Al-An'am j6|- 103) 

Di antaranya Boshiirah berarti Ats-Tsaboatu fd-dfin, misalnya: z 
Si ya phia KSAS. Al-An'am (6): 104), yakni telah datang kepada kalian 
al-Qur'an yang padanya mengandung bukti dan keterangan yang jelas maka 
barangsiapa memegang teguh maka kebaikan buat dirinya sendiri, dan 
barangsiapa yang menyepelehkan maka malapetaka hanya menimpanya 
karena Allah Azza wo Jolla tidak membutuhkan makhluknya (ghaniya 'an 
khalgihi). tbid, hlm. 65 

2. Mu'jom Al-Wasiith, bab ba' hlm S9. 

3. Mu'jom Mufradot Alfoazhit Qur'an, hlm. 46. 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 52; At-Abshoar: atbashur fii 
gmrifloah (memperhatikan tentang perkara Allah). (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 
45). Lihat, Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 186. 
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Maka Mubshiratun dalam ayat tersebut 
maksudnya adalah mata bagi orang yang mau 
memperhatikannya." 

3) Firman-Nya: Susi dasi Ie SAY ya: Bahkan 
manusia atas dirinya sendiri menjadi saksi. 
(Q.S. Al-Ofyaamah (75): 14) 

Maka, Sai: Yang menyaksikan (hujjatun 
syahidatu 'alaa ma shadara minhu). 
Maksudnya, manusia itu sendiri merupakan 
bukti yang jelas bagi dirinya, sehingga 
tidak perlu lagi diberitahu oleh orang lain. 
Sebab dirinya menyaksikan apa yang telah 
dilakukannya. Pendengaran, penglihatan, 
kedua tangan, kedua kaki dan semua anggota 
tubuh menjadi saksi atas dirinya. Manusia akan 
tetap menjatani hisab (perhitungan amal), 
meski ia mengemukakan berbagai alasan, 
sebagaimana firman-Nya, “Bacalah kitabmu, 
cukuplah dirimu sendiri sebagai penghisap 


terhadaptamal perbuatan) mu”. (Q.S. Al- 
Isra” (17: 14) 
Mengenai ayat tersebut, Al-Farra' 


mengatakan bahwa manusia itu terhadap 
dirinya sendiri memiliki mata hati yang 
memandang. Beliau mendendangkan : 
Sysas u Jia gi Ja SIS 
yb KAPA 
“Seakan bagi setiap yang berakal 
memiliki mata hati, di dalam majlis 
atau pemandangan yang dilihatnya, ia 
mengawasi semua orang takut, sebab 
segala rahasianya tiada yang samar bagi 
mereka" 

4) Firman-Nya, buas Á SS ali (Q.S. Thaaha 
(20): 35) maksudnya, Engkau mengetahui 
keadaanku, kami tidak menghendaki dengan 
ketaatan selain keridaan-Mu.' 

5) Firman-Nya, liii pgi de Uula Aldi jp 
agan ji blya: Dan jikalau Kami menghendaki 
pastilah Kami hapuskan penglihatan mata 
mereka; lalu mereka berlomba-iomba 
(mencari) jalan. Maka betapakah mereka 
dapat melihatnya. (Q.S. Yasin (36): 66) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 62. 
2. Ibid, jihd 10 juz 29 hlm. 150. 
3 bid jilid 6 juz 16 hlm. 104 


Maka, Ssh ji berarti bagaimanakah 
mereka bisa melihat kebenaran dan menge- 
tahuinya. "Yakni, uslub istifham inkaariy, maksud- 
nya mereka pasti tidak dapat metihatnya. 


Bashlun (ja) 

Bashtun: Bawang merah. Firman-Nya, wsc, 
Gas: ..Kacang adasnya dan bawang merahnya. 
(0.5. Al-Bagarah (2): 61) 


Bidh'un (ža) 

Firman-Nya, a dag Ud je pa All Sala mag j 
bgah Hi amy: dalam beberapa tahun lagi. 
Bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah 
(mereka menang). Dan (kemenangan bangsa- 
bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 4) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ia, 
dikasrahkan ba' dan difathahkannya, adalah 
jumlah antara 3 (tiga) hingga 10 (sepuluh). Dan 
juga berarti bagian dari sesuatu, di antaranya 
dikatakan: dut ia 2! “anak adalah bagian dari 
ayahnya”.2 Ibnu Al-Yazidi menyebutkan, bahwa 
Bidh'in Siniina, mereka mengatakan, ia adalah 
“hitungan antara satu sampai dengan empat”, 
ada pula yang mengatakan ia adalah “hitungan 
antara tiga sampai dengan sembilan”. Bidh'in 
siniina pada ayat di atas menyifati tentang masa 
yang ditunggu-tunggu tentang kemenangan 
bangsa Romawi. 

Di dalam Kamus dijelaskan bahwa menurut 
Al-Farra” bahwa kata bidh'un tidak boleh 
disertakan penyebutannya dengan angka 10 
(sepuluh), 20 (dua puluh) hingga 90 (sembilan 
puluh), dan tidak boleh dikatakan kepada angka 
100 (seratus) dan angka 1000 (seribu). “ Pada 
ayat lain juga terdapat kata bidh'in siniina, 
yang berkenaan dengan keberadaan Yusuf a.s., 
di dalam penjara, seperti dinyatakan, susis 
Gun as yaaah j Ju a S3 olaki: maka setan 
menjadikan dia tupa menerangkan (keadaan 

1. ibid, jilid 8 juz 23 hlm 24. 

2 Ma'jam Lughotul Fugohaa' Arabiy Enelijiy Akransiy, hlm. 88 

3. Ghartibul-Our on wo Tafstiruhu, hlm. 141 

4. AlJawi, Ahmad Thahir, Torob Qomus Al-Muhah Ala Thongotil- 


MMishbaohul-Munir wa Asaasi-Balaoghoh, 4 Jilid, Daar Al-Kutub, Riyadh t.t, 
juz 1 hlm. 283 maddah ¢ » 5 
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Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah 
dia (Yusuf) di dalam penjara beberapa tahun 
lamanya. (Q.S. Yusuf (12): 42) 


Bidhaa'atun (azas) 

Firman-Nya, Alas a BE DAD DAN ae 
“Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!” 
kemudian mereka menyembunyikan dia (Yusuf) 
sebagai barang dagangan.... (Q.S. Yusuf (127: 19) 

Keterangan 

Al-bidhaa'ah adalah harta yang diper- 
gunakan untuk berdagang. Dan bidhaa'atahum 
yang tertera pada ayat tersebut di atas maksudnya 
adalah barang-barang yang mereka tukarkan 
dengan makanan, berupa terompah dan kulit. ' 


Batha'a (jai) 

Firman-Nya, li SL Sis Sisi dan 
sesungguhnya di antara kamu ada orang 
yang sangat berlambat-lambat (ke medan 
pertempuran).... (Q.S. An-Nisa’ [4]: 72) 

Keterangan 

At-Tabaththu' ialah memperlambat jalan 
dan paksaan untuk memperlambat jalannya. 2 
Dan dikatakan sils, yakni melepaskan tentang 
hal-hai yang telah dipegang teguh. ?! 


Bathara (3i5) 

Firman-Nya, Liim cyh ai ga USAI a$: 
Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang 
dalam kehidupannya.... (Q.S. Al-Qashash (281: 
58) 

Keterangan 

Al-Bathru ialah menampakkan kebanggaan 
dan sombong dengan nikmat kekuatan, atau 
nikmat berupa kepemimpinan. Hal ini dapat 
diketahui dengan gerak-geriknya yang dibuat- 
buat dan jenis perkataan yang menyimpang. 4 
Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 195 YW 
hias paka de I Sail: Dan janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang keluar dari 
kampung dengan rasa angkuh... (Q.S. Al-Anfal 


1. Tafsir Al-Moraghu, jihd S juz 13 hlm. 9. 

2. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 86. 

3. Mu'jom Al-Wosrith, juz 1 bab ba’ hlm, 60. 
4. Tafsir Al-Moreghi, jilid 4 juz 10 hlm. 11. 


(81: 47). Oleh karena itu kesombongan (at-kibr), 
biasa didefinisikan dengan bathrulhagg wa 
ghamthunaas (GH L3 Gal ias) artinya menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia. 


Bathsyu (da) 

Firman-Nya, Ja al Ala; gr Sesungguhnya 
azab Tuhanmu benar-benar keras. (Q.S. Al-Buruuj 
185): 12) 

Keterangan 

Al-Batsyu ialah mengambil dengan cara 
kasar dan keras. (menyerobot).'! Pengertian 
senada juga dijelaskan oleh Ash-Shabuni, yakni 
dai artinya menghukum dengan keras dan 
memperlakukannya dengan cara bengis tal- 
akhadzi bi-syiddatin wal- “anaf).2 Seperti tertera 
juga di dalam firman-Nya, b o de pedih USUS Ss 
Lis as asi: dan berapa banyaknya umat-umat 
yang telah kami binasakan sebelum mereka yang 
mereka itu lebih besar kekuatannya dari pada 
mereka ini.... (Q.S. Oaaf (50): 36) 

Adapun firman-Nya, asidi julai pg 
bpi Ul SS (lngattah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi 
balasan. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 16) 

Menurut Ibnu Al-Yazidi, s5! ali yang 
tertera pada ayat tersebut adalah peristiwa yang 
terjadi di hari perang badar (yawmul-badri), 
mereka melihat sesuatu yang menyerupai asap 
tebal yang berada antara langit dan bumi. Dan 
sebagian mereka mengatakan, bahwa ia ialah 
keadaan tentang hari Kiamat. Sedangkan sólu 
4 adalah “mengambil dengan kekerasan dan 
dengan cara paksa’, artinya sama dengan &ilui. 
Sedang al-bathsyu, di sini, artinya tindakan keras 
terhadap apa saja dan berupa siksaan, demikian 
yang disebutkan di dalam Al-Gamus."! 


Baathilun (LG) 
Firman-Nya, bayi pa U Lang gays Jeli! 
Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 


1. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 104: Mujom Mufradot Alfavzha Quron, 
htm, 48: Al-Kospyaaf, juz 4 hlm 233: tusaanul Arah, jilid 6 hlm. 26? maddah 
sba 

2 Shofwoo'ut-Tafaasir, jilid 3 hlm. 285. 

3. Ibnu Al-Yaxdi, Op, Cit., hlm, 160. 

4. Tofsir At-Maraghi, phd 9 juz 25 hlm. 121. 


bathil dan mengingkari nikmat Allah?” (Q.S. An- 
Nahl (16): 72) 

Keterangan 

Al-Bathil yang dimaksud dalam ayat tersebut 
ialah manfaat dan berkah berhala-berhala. '! 
Misalnya memakan harta, seperti dalam firman- 
Nya, Sia PSS dita helai Jb wb adal ALI yA IK V9 
balai aiis pil pii Jigal iya Lia : Dan janganlah 
sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang batil 
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu 
mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah (2): 188) 

Al-baathit asal katanya ialah buthlaanun 
(58), artinya adalah curang atau merugikan. 
Mengambil harta dengan cara batil berarti 
mengambil dengan cara tanpa imbalan sesuatu 
yang hakiki. Syariat Islam melarang mengambil 
harta tanpa imbalan dan tanpa kerelaan dari orang 
yang memilikinya. Dan bil-baathi! pada ayat di 
atas dapat juga diartikan dengan menginfakkan 
harta di jalan yang tidak bermanfaat da tidak 
yang sebenarnya. 

Adapun firman-Nya, lsa; 06 JU! Sl: 
Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang 
pasti lenyap. (Q.S. Al-Isra' (17): 81) 

Yakni al-baathit dimaksudkan sebagai 
lawan dari ai-hag (benar), dan kebatilan adalah 
sesuatu yang tidak mempunyai ketetapan ketika 
di hadapkan kepada pengujian/pembuktian."! 
Maksudnya kebenaran pasti muncul dan kebatilan 
pasti tenggelam. 


Bithaanah (4stla,) 

Firman- “Nya, (Sigli 4 asiga uya thy (gian Y 
YL: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) 
mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 
kemudharatan bagimu.... (Q.S. Ali "Imran (3): 
118) 


1. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 109. 
2. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. BU 
3 Mujam Mufrodat Altaazhti Qur'on, hlm. 48 


| 
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Keterangan 

Dikatakan 4x5 sll, adalah teman-teman. 
Khususnya, yang memutuskan segala masalahnya. 
Kataini berasal dari kata, —ṣii1á;ùta,, artinya bagian 
dalam pakaian yang menempel di badan. Sedang 
bagian luarnya dikatakan zhihaarah (5s). Kata 
ini dipakai untuk mudzakkar, muannas, mufrad 
dan jamak dalam bentuk yang sama. '' 


Al-Baathinu (5b!) 

Firman-Nya, ¿tdt jalal: (Dia) Yang Zahir 
dan Yang Batin. (Q.S. Al-Hadiid (57): 3) 

Keterangan 

Al-Baathinu (stit), adalah salah satu 
dari asma Allah yang lazimnya diathafkan 
(disejajarkan) dengan Azh-Zhaahir. Menurut 
Imam Al-Maraghi Al-Baathinu adalah Dia 
Batin Zat-Nya, namun begitu nyata keindahan 
dan kesempurnaan-Nya. Selanjutnya, beliau 
menjelaskan: Dan Dia Batin dengan ilmu-Nya 
tentang mahtuk-mahluk-Nya yang tersembunyi. 
Yakni, tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi 
bagi-Nya.?1 Baca, Azh-Zhaahir. 

Sedangkan bathaa-inuha ialah sesuatu yang 
dikandungnya atau yang terdapat di dalamnya, 
seperti firman-Nya, dyii) ga Willy Aji Jk Sui | 
Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra, (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
54), dan Bathaa-inuhu maknanya zawaahiruhu 
(gemerlapnya) adalah lughat bangsa Gibti. 


Ba'atsa (Las) 

Firman-Nya, JG cias JW ái ai ali isla aill Gala 
pi oaii aya Sid! ... maka Allah mematikan orang 
itu seratus tahun, kemudian menghidupkannya 
kembali, Allah bertanya: “Berapakah lamanya 
kamu tinggal di sini?” la menjawab: ”Saya telah 


tinggal di sini sehari atau setengah hari”.... (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 259) 

Keterangan 

Al-Ba'tsu (Sai): Melepaskan. Kata ini 


terambil dari kata, “ala! das, apabila kamu 
melepaskan unta dari kandangnya. Di sini 


1. Shofwaotut-Tafaasur jilid 1 hlm, 224 
2. Tafsir Al-Maraghi, phd 9 juz 27 hlm. 158. 
3. Al Burhan fi 'Ulaumil Qur'an, juz 1 hlm. 288. 


digunakan kata al-ba'tsu (melepaskan). Maksud- 
nya, agar dapat dimengerti bahwa seseorang 
dimungkinkan kembati sadar seperti semula, 
bisa berpikir dan merasakan. Hal ini juga dapat 
dibuktikan dengan hasil percobaan dokter masa 
kini, bahwa seorang bisa tetap hidup lama tanpa 
merasakan sesuatu (datam keadaan sadar), yang 

di dalam istilah kedokteran disebut “menidurkan 

diri” (tenggelam dalam waktu yang cukup 

lama). Begitu juga yang dilakukan oleh kalangan 
rohaniawan India (ahli pertapa). " 
Berikut makna ba'atasa di sejumlah ayat: 

1) Ba'atasa berarti “menigirim”, misalnya: 5565 
HA i gi yah pa BUS ai Jl apa Gatal ky (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 167) La-yab'atsanna: dia benar- 
benar mengirimkan orang yang menguasai.” 
Sedang ta dan nun pada tayab'atsanna 
menunjukkan makna taukid, “benar-benar”. 

2) Ba'atasa berarti “membangunkan”, misalnya: 
baal gi U jati oihal Si ada matikan gi: kemudian 
Kami bangunkan mereka, agar Kami menge- 
tahui manakah di antara kedua golongan itu 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa 
lamanya mereka tinggal (dalam gua itu). (Q.S. 
Al-Kahfi (181: 12) 

Maka ba'otsnaa dalam ayat tersebut ialah 
Kami bangunkan dan Kami bangkitkan mereka 
dari tempat tidur mereka. ?! 

3) Inba'atsa berarti menyembelih unta.“ Seperti 
bunyi ayat, alis asi si: ketika bangkit orang 
yang paling celaka di antara mereka.... (Q.S. 
Asy-Syams (91): 12) 

4) Firman-Nya, 41 a$ ¿S Baz Ipad pap al as 
Oke lil pa hanail Jab alas: Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
maka Allah melemahkan keinginan mereka, 
dan dikatakan kepada mereka: “Tinggallah 
kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.” 
(Q.S. At-Taubah (9): 46) 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1. juz: 3 hlm. 22. 

2. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 

3. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm, 121: Mujahid berkata: Beotsngohumm berarti 
ahyoisaahum (Kami hidupkan mereka) Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 157. 
4, tbid, lid 10 juz 30 hlm. 18. 


Maka Al-inbi'aats dalam ayat tersebut 
adalah mengarahkan manusia atau hewan ke 
suatu arah dengan kekuatan, seperti mengutus 
para rasul dan membangkitkan orang-orang 
mati." 


Bu'tsirat (5525) 

Firman-Nya, Sa pái Isis: dan apabila 
kuburan-kuburan dibongkar. (Q.S. Al-Infithaar 
182): 4) 

Keterangan 

Bu'tsirat (iå), ialah dibongkarnya tanah 
yang menutupi orang-orang yang telah mati 
dan dikeluarkan orang-orang yang berada di 
dalamnya." Maksudnya, kuburan-kuburan itu 
diaduk dan dibatik, sehingga tanah yang berada 
di bawah pindah ke atas, sedangkan tanah 
yang berada di dalam berpindah keluar untuk 
mengeluarkan orang-orang yang telah terkubur 
di dalamnya dan menghidupkan kembali. *! 

Dan firman-Nya, pái j LA ISI pda di 
Maka apakah dia tidak mengetahui apabila 
dibangkitkan apa yang ada di dalam kubur. (Q.S. 
Al-‘Aadiyaat [100]: 9) 


Ba'da (4) 

Firman-Nya, úti 213 3a gati: Dan bumi 
sesudah itu dihamparkan-Nya. (Q.S. An-Naazi'at 
(791: 30) 

Keterangan 

Ba'da (us): Sesudah (Jt: z+). Pengertian 
‘sesudah’ ini kaitannya bukan masalah zaman, 
namun sesuai dengan penuturan konteks ayat. "Di 
antara uslub-uslub yang dipakai oleh orang-orang 
Arab hal ini sering digunakan dengan perkataan: 

“Dengan demikian anda berarti telah 


berbuat baik kepadanya, anda telah 
menyantuninya, bahkan anda telah 
menolongnya”. 


Maka kaitannya dengan bunyi ayat: wa 
al-ardhu ba'da dahaaha (Dan bumi sesudah itu 


1. Jbrd, jilid 4 1210 him 129 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 63: A-Kasyyoaf, juz 4hlm. 279. 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 64, 

A. Ibnu Athiyah, Abu Muhammad Abdul Haq Al-Andalusi, At- 
Muharror Al-Wajiz fi Tafsiirif-Kitebit-'Azz, pentahgig. Ar-Ruhali Ai-Faruq 
dan Abdullah btn Ibrahim Al-Anshari, 15 Jilid, Cet. Ke-1, Amir Ad-Daulah = 
Oatar, Muharram 1394 H/Desember 1977, juz 15 him. 310. 
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dihamparkannya), adalah bahwa setelah Allah 
menciptakan langit, talu Allah menciptakan 
bumi untuk siap dihuni dan dibangun. Jadi, 
pengertiannya tidak berkaitan dengan pencipta- 
an bumi karena bumi itu telah ada, hanya 
penataannya saja yang belum ada. '! 


Ba'iidun (25) 

Firman-Nya, saj 364 5s: dari tempat yang 
jauh. Arti selengkapnya, berbunyi: dan apabila 
neraka itu melihat dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyatanya. (Q.S. Al-Furqan (25): 12) 

Keterangan 

Al-bu'du adalah lawan dari al-qarbuidekat), 
keduanya tidak ada batasan tertentu dan 
disesuaikan dengan ungkapan tempat. Dikatakan, 
a, bila sating menjauhi dan 4a (jauh). Di 
dalam Mu'jam disebutkan bahwa al-bu'du adalah 
luas serta memanjang (yakni, jauh). Mereka 
mengatakan dalam doa: 4a tasfjauhkanlah!), 
yang berarti mengandung unsur celaka, petaka 
(bilhatak). 

Adapun firman-Nya, Lag idasi JUS maag j3 Lad 
4 las pd (Q.S. An-Nami [27]: 22), maka maksud 
ba'iid ialah menetap sebentar. Dan, istus ~ back 
343. Yakni, suami (menjauhkannya). Dan, yu iawu 
mus, berarti memisahkan di antara keduanya. 
Sebagaimana firman-Nya, bàsi yk icb Ui, hilab 
(Q.S. Saba" [34]: 19). 

Yakni, kata ba'ada merupakan kata yang 
menunjukkan kepada sifat sesuatu. Sejumlah 
ayat yang memuatnya, berikut pengertiannya, 
antara lain: 

1) Tentang mustahil 
dinyatakan: ma SA ba GUN ad it 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh. Arti 
selengkapnya: dan (di waktu itu) mereka 
berkata: “Kami beriman kepada Allah”, 
bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh. Dan 
sesungguhnya mereka telah mengingkari 


tercapai keimanan, 


LAI Maraghu, Op. Cat., plid 10 juz 30 hlm, 32 
2 Muram Mufrodet Alfaazhil Qur'an, hlm. 51. 
3. Mujjam Al-Wasuth, juz 1 bab ba’ hlm. 63 

4, tbid, juz 1 bab ba' hlm, 63. 
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Allah sebelum itu; dan mereka menduga- 
duga tentang yang gaib dari tempat yang 
jauh. (Q.S. Saba’ (34): 52-53) 

2) Tentang keraguan, dinyatakan, saj giii àf: 
Benar-benar dalam penyimpangan yang jauh 
(dari kebenaran). (0.5. Al-Baqarah (2): 176) 

3) Tentang kesesatan, dinyatakan, sudi yatt 
Kesesatan yang jauh. (Q.S. Ibrahim (14:18) 
(Q.S. Al-Hajj (22): 12) 

Adapun dalam menyifati masa, tempo 
dikatakan dalam, ix Isi: Masa yang jauh. (Q.S. 
Ali ‘Imraan f3): 30) 

Sedangkan firman-Nya, du dl gaj Jah 
dia aga ole Spialia yA! edi BU gasis AS Alie b 
ei a: Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah 
airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah,” Dan 
airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan: “Binasatah orang-orang yang zatim. ” 
(Q.S. Huud (117: 44) 

Maka bu'dan dalam ayat tersebut adalah 
halakan wa khasaaran liman kafara bitlaahi 
tbinasa dan celakalah bagi orang-orang yang 
menentang Allah!) yakni jumlah du'aa'iyyah 
(kalimat yang mengandung doa)." 


Ba'iirun (has) 

Firman-Nya, Img DAS MIS po UMS toig: dan 
kami mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan 
yang mudah (bagi raja Mesir). (Q.S. Yusuf (121: 
65) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa ju 
dipergunakan untuk mudzakkar dan mu'annas, 
jamaknya xi 3 Sya, dan jamaknya 3x0 ayeti 
Yam'ul-jam'i), yakni unta yang masih kecil (anak 
onta) yang siap dijadikan ganti yang kuat dan 
layak dikendarai dan membawa barang (beban) 
muatan,” Baca ibilun, 


Ba'uudhah (2235) 
Firman-Nya, Lai isya La 3a pada Si pal YA SI 
kaji: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 


i. Shofwaatut Tafaasiir pig 2 hlm 16. 
2 Mu'jara Lughatul Fugahaa', Arabiy Enghjry Afransiy, him. 89, 
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perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. (Q.S. Al-Baqarah (21: 26) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
szuli adalah wazan Jai, terambil dari kata 
jan, apabila terputus (ali). Dikatakan giaj jai 
dengan makna. Sedang j>; adalah kata bentuk 
jamak sama artinya dengan kata ái, dan bentuk 
tunggalnya ispu, dan dinamakan demikian 
karena kecilnya, demikian menurut Al-Jauhari. "! 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ba'vudhah 
(nyamuk), yang dimaksud dari lebih kecil dari 
nyamuk ialah sesuatu yang tampak lebih kecil 
bentuknya dibanding nyamuk. Misalnya kuman, 
kuman tersebut tidak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, dan hanya bisa dilihat dengan 
bantuan mikroskop. Orang-orang Arab dulu selalu 
menggunakan otak semut atau nyamuk sebagai 
ungkapan suatu misal terhadap sesuatu yang 
kecil. Mereka mengatakan, aji Jas Sesi, “lebih 
kecil dari otak nyamuk'.2 


Ba' dhun (Sai) 

Firman-Nya, gaki yi epai SUSU bitil 
Benli aÅ Ige padi Si isll ge bjs Kl Oak 
Sya ab aiil SQ. S. At-Taubah (9): 67) 

Keterangan 

Ba'dhun artinya “sebagian”. Dan Ba'dhu- 
hum min ba'dhin: mereka sama, baik dalam 
sifat maupun perbuatan, seperti “Engkau 
bagian dariku dan aku bagian darimu", yakni 
kita adalah satu, tidak ada perbedaan di antara 
kita," Merujuk pada ayat di atas, Ba'dhuhum 
min ba'dhin dimaksudkan bentuk kerja sama 
yang erat, saling merahasiakan sating mendukung 
munafik laki-laki dan perempuan berbuat munkar 
dan mencegah yang makruf. 


Ba'tun (das) 

Firman-Nya, Sali Sisi baii Yai bakti: 
Patutkah kamu menyembah ba'i dan kamu 
tinggalkan sebaik-baik pencipta. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 125) 


1. Asy-Syaukan?, Oadhi Muhammad bin Ali bin “Abdullah, Fathul 
Qadir, Daar Al-Fikr tt, jihd 1 htm. 57. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid | juz 1 hlm.70. 

3.bid, jilid 4 juz 10 nm 154 


Keterangan 

Menurut Imam Al-Ourtubi, ¿zi adalah 
nama berhala yang senantiasa mereka sembah, 
oleh karena itu kota mereka dinamakan SG. 
Maksudnya, patutkah mereka menyeru Tuhan 
(rabb) yang mereka ada-adakan sendiri, 
dan meninggalkan yang terlebih baik dari 
sesembahan yang pernah dikatakan oleh mereka 
sendiri sebagai khaalig (Pencipta), yakni Allah, 
sebagai Tuhan kalian dan juga Tuhan yang telah 
dianut oleh nenek moyang kalian dahulu?! 

Kata ba't, di samping sebagai nama 
patung (berhala), ba'l, juga berarti suami. 
Seperti firman-Nya, Spad Y) Sis Jamu Yo: dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka. (Q.S. An-Nuur [24]: 31) 

Ibnu Manzhur menjetaskan bahwa ¿ta adalah 
g i(suami). Al-Laits mengatakan, aed Alyah Jaa Jan 
Uet, yakni saku (yang menangani persoalan). Al- 
Azhari mengatakan bahwa suamifzaujul-mar'ah) 
juga berarti 2, karena ia adalah tuannya dan 
sekaligus yang memilikinya (sayyiduha wa 
maalikuha). Yakni bukan karena ia sebagai yang 
menangani persolan semata." Di dalam Tafsir 
Al-Gurtubi dijelaskan, al-ba'lu adalah az-zauju 
wa al-sayyidu (suami dan sekaligus tuannya), 
demikiantah menurut kalam Arab,” 

Dan suami yang dalam keadaan tua renta 
(Zakariya a.s.) dinyatakan dengan firman-Nya, 
Gi Jas lia: dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula. (Q.S. Huud (11): 72) 


1. Ash-Shabum, Shofwootut-Tafaesar, jihg 3 him. 43, Imam As-Suyuti 
menjelaskan bahwa setiap kata ba’? disebutkan di dalam Al-Qur'an, maka 
maksudnya alah Oz-70uj (suami) kecuali otod'uuna bo'lan, sebagaimana 
ayat di atas, yang berarti berhala lash-shomum) Al-Ikqoan fi “Uluumit 
Qur'an, juz 2 hlm, 32. 

Perihal kata bo'al, Ali Asghar Enginer menjelaskan, ada beberapa 
contoh lain dalam penggunaaan kabmat-kalmat pra-islam sejauh 
menyangkut hubungan perkawinan. Kita dapat menemukan penggunaan 
kata ba'of Kata ini adalah ungkapan pra Islam berarti dewa dan digunakan 
untuk menyebut suami, sehingga seolah-olah suami adalah dewa. Al- 
Qur'an juga menggunakan kata-kata ba'of untuk suami namun tidak dalam 
pengertian di atas ta memberikan kandungan baru ke dalamnya, karena 
dalam Islam hubungan antara suami dan istri adalah hubungan nutra 
sejajar, perkawinan "u sendiri merupakan sebuah kontrak dari dua pihak 
yang setara. (dikutip dari, Hak-Hak Perempuan dalam Islam, hlm. 87-88; 
dan di dalarn tafsir Depag, dijelaskan bahwa Bg” adalah nama salah satu 
berhala dari orang Punichia. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan 
kaki, no. 128? hlm. 727. 

2, tisogmut Aroak, jild 11 hlm. 58 maddah Je - 

3. Ash-Sbabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 145 


Baghtatan (4155) 

Firman-Nya, Geulis pa BG iii sabit: Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa. (Q.S. Al- 
An'am [6]: 44) 

Keterangan 

Baghtatan (xii): sesuatu yang datang secara 
tiba-tiba dari segala segi di luar diperhitungkan." 
Dikatakan: Set galis saj. Artinya mendatangi 
dengan tiba-tiba. Arti selengkapnya: Maka 
tatkala mereka melupakan peringatan yang telah 
diberikan kepada mereka. Kamipun membuka 
semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka, 
sehingga apabila mereka gembira dengan apa 
yang telah diberikan kepada mereka. Kami siksa 
mereka dengan sekonyong-konyong, maka ketika 
itu mereka terdiam berputus asa. (Q.S. Al-An'am 
[6]: 44) 


Al-Baghdha-u (: Las!) 

Firman-Nya, as Jt dhuha 3ail aj s2 
Lal: ...maka akan Kami timbulkan di antara 
mereka permusuhan dan kebencian sampai 
hari Kiamat. Arti selengkapnya: Dan di antara 
orang-orang yang mengatakan: “Sesungguhnya 
kami ini adalah orang-orang Nasrani”, ada yang 
Kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka 
(sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang 
telah mereka diberi perigatan dengannya, 
maka akan Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. 
Dan kelak Allah akan memberitakan kepada 
mereka apa yang selalu mereka kerjakan. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 14) 

Keterangan 

Al-Bughdhu ialah berpalingnya hati dari 
sesuatu yang dibenci, dan lawannya ialah at- 
hubbu, karena al-hubb adalah ketertarikan hati 
kepada sesuatu yang disukai," Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa Sawi zaxi, adalah 
hilangnya rasa cinta. Dan, Laris plii Ji Adi Lan 
apail, berarti murka-Nya. Sedang, 3 Laii 
api adalah sangat marah.” 


1 Mu'jam Mufradat Aljaozhil Qur'an, him. 52. 

2. Ibid, him. 53 

3 Ibid, him. 53. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm, 124 maddah yag -> 
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Di antara timbulnya at-bughdhu ialah 
ajakan menyembah Allah saja, dan meniadakan 
penyembahan kepada selain-Nya, seperti 
dinyatakan di dalam surat Al-Mumtahanah: 
tang aiU (ola ke Ind baidi: ...dan kebencian 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Arti selengkapnya: Sesungguhnya 
telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada 
Ibrahim dan orang-orang yang bersama dengan 
dia: ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
“Sesungguhnya kami berlepas diri daripada 
apa yang kamu sembah selain Allah, kami 
ingkari (kekafiranimu dan telah nyata antara 
kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. Kecuali perkataan Ibrahim kepada 
bapaknya: “Sesungguhnya aku akan memohonkan 
ampun bagi kamu dan aku tiada dapat menolak 
sesuatupun dari kamu (siksaan) Allah”. (Q.S. Al- 
Mumtahanah (60): 4) 


Al-Bighaalu (JG!) 

Al-Bighaalu. Menurut Ar-Raghib, al-bighal 
ialah yang terlahir dari antara himar dan kuda. 
Dan sil jai, berarti serupa tentang lebar 
jalannya dan warna bintik-bintik putih dan 
kotorannya (baunya). "! (Q.S. An-Nahl [16]: 8) 


Baghay (A) 

Firman-Nya, aple Ad ja aai Ha DS Gala ol: 
Sesungguhnya Oarun adalah termasuk kaum 
Musa, maka ia berlaku aniaya terhadap mereka, 
tO.5. Al-Gashash (28): 76) 

Keterangan 

fa-baghaa ‘alaihim: menyombongkan 
dan membanggakan diri.” Adapun kata ¿aji 
mempunyai dua makna: memusuhi orang lain (al- 
“Adaawatu 'alan-Naas), dan iri hati, dengki tal- 
hasaadu). Adapun bighaa' (Www) dengan dikasrah 
“ba””-nya, berarti zina, misalnya: «Lu sial, alah 
perempuan yang telah berbuat zina. 

Pada asalnya kata ini bermakna “rusak”, 
diambil dari perkataan orang-orang Arab, ipai A: 
Luka yang amat parah (rusak). Kemudian, kata 


1. Mujom Mufradat Alfoazhil Qur'an, hlm, 53. 
2. Tafsir Al-Maraghi, pld 7 juz 20 hlm. 91. 
3. Kitab At-Toshil ti-'Uluumit-Tangiif, juz 1 him. 17. 


ini difungsikan sebagai “sesuatu yang melampaui 
batas”. Sedangkan untuk say) adalah ‘mencari 
sesuatu yang di dalam pencariannya terdapat 
usaha yang amat berat serta sulit’, berasal dari 
Adi (melampaui batas). Maka di dalam kebaikan 
âai berarti “mencari keridaan Allah sebagai 
puncak kesempurnaan. Sedangkan di dalam 
lapangan kejahatan aY berarti mencari fitnah 
sebagai puncak kesesatan. 

Adapun firman-Nya, deslbiis ly ad Au Lg Dan 
tidaklah patut mereka membawa turun Al Qur'an 
itu, dan merekapun tidak akan kuasa. (Q.S. Asy- 
Syu'araa” (26J: 211) 

Wamaa yanbaghii tahum dalam ayat 
tersebut, artinya apa yang mudah bagi kalian. ?! 

Adapun firman-Nya, (ai ja 3 AY: tidak 
berpindah dari-Ku selain Aku. (Q.S. Shaad (38): 
35) 

Perihal ayat tersebut, pengarang Tafsir Al- 
Kasysyaf berkata: Sulaiman a.s. Tumbuh dalam 
keluarga kerajaan dan kenabian. Dan agaknya 
ia mewarisi keduanya. Oleh sebab itu dia 
hendak meminta Tuhannya “Azza wa Jalla suatu 
mukjizat. Maka, dia meminta sesuatu dengan 
tingkatannya, suatu kerajaan yang mengungguli 
kerajaan-kerajaan lainnya dengan keunggulan 
luar biasa, yang mencapai batas kemukjizatan.“! 

Dan al-baaghiy: penuntun sesuatu yang 
disenangi." Sebagaimana firman-Nya, iss! ya 
dik SIS 36 Yg ilé: Tetapi barangsiapa dalam 
keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 173) 

Sedangkan ibtighaa', misalnya dikatakan: 
sad! al, berarti berkehendak mencarinya 
faraada thatabahu).8 Seperti firman-Nya, Ali 
Wadi JUS Sa) Iii gila Ka Ai (Q.S. Al-An'am 
[6]: 114) 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 1 juz 1 hlm.162. 
2, ibid, pid 3 juz 7 him 108-109 

3. Ibid, plid 7 juz 19 hlm. 103. 

4. Tafsir Al-Moraghi, jilid 8 juz 23 hlm, 120. 
5. tbid, pbd 1 juz 2 hlm. 47. 

6. Mu'jam AL Wesiith, juz 1 bab ba' him. 65. 


Al-Baqarah (5,441) 

Al-Baqarah adalah sapi betina, dan sapi 
yang jantan disebut 333, atau yang dikenal dengan 
“banteng'.!! 

Kata al-bagarah selain sebagai nama 
surat, ia juga hewan yang menjadi syarat yang 
ditetapkan Musa a.s. kepada bani Isra'il dalam 
rangka mencari pelaku pembunuhan, maka jenis 
al-bagarah yang diminta oleh Musa antara lain 
dijelaskan, Firman-Nya: ¿ls Ji V3 Jak Y Sd 
ab a: Sapi betina yang tidak tua dan tidak 
muda; pertengahan antara itu, lalu syarat 
berikutnya: Sel! Jis Lesi Ali chisa Bar Sapi 
betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang yang memandangnya: 
kemudian syarat terakhir adalah: 3 Jl Y ia 
ka ipa Y kalua pall KS ya: Sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, 
tidak bercacat, tidak ada betangnya. (0.5. Al- 
Baqarah (2): 68-71) 

Al-Baqarah adalah bentuk tunggal dan 
jamaknya Siau, misalnyatujuhsapidinyatakan: ai 
oh, seperti tertera di dalam firman-Nya, ai 3 
Site Ra KG yan 253: ... tentang tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh 
tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus.... (Q.S. 
Yusuf [12]: 43, 46) 


Al-Bug'ah (3:1) 

Firman-Nya, asii d gaiti aji Jok Ia gay UI 
Bral Is agii; maka tatkala Musa sampai ke 
(tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) pinggir 
tembah yang sebelah kanan(nya) pada tempat 
yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu.... 
(Q.S. Al-Gashash (28): 31) 

Keterangan 

Al-Bug'ah ialah bagian tanah yang 
bentuknya berbeda dengan bentuk tanah di 
sebelahnya (gatha'atun minal-ardhi 'ala ghairi 
hai-atillati haulaha).! Sedangkan bentuk 
jamaknya ialah! 4437. 


1. Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 141). Ar-Raghib menjelaskan bahwa bagaroh 
bentuk jamaknya ialah af-bagaru Gait). Lihat, Mu'jam Mufrodat Alfoazhit 
Qur'an, him. 54. 

2. Ibid, plid 7 juz 20 him. $3. 

3. Mu'jam tughatut Fugahoa' Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 89. 
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Baqlun (2445) 

Al-Baqlu adalah sejenis tetumbuhan yang 
basah (yakni, sayuran yang tidak hanya dimakan 
oleh manusia, tetapi hewan pun memakannya). 
Sedangkan yang dimaksudkan daiam ayat ini 
adalah aneka ragam sayuran yang segar, seperti 
kol (z.i), lobak (-ladi) dan sebagainya." (Q.S. 
Al-Baqarah f2): 61) 


Bagaa (12) 

Firman-Nya, igasi pedal duka j RS Rak Ulang! 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu 
kalimat yang kekal pada keturunnnya supaya 
mereka kembali kepada kalimat tauhid. (Q.S. Az- 
Zukhruf [43]: 28) 

Keterangan 

Al-Bagiyyah adalah sesuatu yang tersisa. 
Sedang uulul-bagiyyah adalah orang-orang yang 
terpisahkan dan tetap mendapatkan siksa.” 
Sedang “si, a dalam ayat tersebut ialah katimat 
yang kekal (kalimat tauhid). 

Firman-Nya, S39 siå hail Sd ADI Saja 
Sa yia G Ot, Sie g bial (Q.S. Maryam 
[19]: 76) maka, al-baagiyaatush-Shaatihaat: 
ketaatan yang bekasnya tetap kekal. Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa :Gji ialah tetapnya sesuatu 
atas keadaannya semula, dan lawannya ialah 
juili(binasa).4 

Adapun firman-Nya, (xi 45 bi: Sedang 
kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih 
kekal. (Q.S. ALA'laaa (87): 17) 

Abgaa artinya lebih kekal, tebih langgeng. 
Yakni pahala akhirat itu lebih baik daripada 
pahala dunia dan lebih kekal karena dunia itu 
hilang, lenyap. Sedang akhirat itu lebih kekal 
abadi, tak terbatas.” 

Dan ungkapan uulu bagiyyah adalah yang 
mempunyai kelebihan baik pikiran, ide/pendapat 
dan kelebihan dalam bentuk lainnya, dan begitu 
pula dalam hat kebaikannya. Dinamakan demikian 
karena seseorang membiasakan dalam kondisi 
kebaikan dan tetap dalam mempunyai keutamaan 

2. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab ba' hlm, 66 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 76. 
4. Mu'jom Mufradot Alfaozhil Our om, him, 54. 


5. Ar-Rila'i, Mohammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir 
(terjemah), Cet. Ke-1 (Jakarta) : Gema Insani Press, 1999, jind 4 hlm. 965. 


Im 


Al 
A 


lalu menjadi contoh dalam hal kedermawanan 
dan kelebihan dan dikatakan asi e 595, yakni 
di antara orang terbaik di kalangan kaumnya. '! 


Bikrun (SS) 

Firman-Nya, aii ég Syt 3% Ys Gasa Y bpi Wi: 
Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara 
itu; (Q.S. Al-Baqarah [2]; 68) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskanbahwa ;£ adalah 
sapi yang belum pernah melahirkan, masih 
perawan. Sedangkan yi adalah jamak dari 
& artinya gadis-gadis yang masih perawan. 
Dinamakan terhadap perempuan yang belum 
pernah mengandung.” Sebagaimana firman-Nya, 
p&i batias: Dan Kami jadikan mereka gadis- 
gadis perawan. (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 36) 


Bukratan (3,55) 

Firman-Nya, Saus blis SS make sil: Dan 
sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa 
azab yang kekat. (Q.S. Al-Gamar [54]: 38) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 5, berasal 
dari Ji yakni, permulaan siang, lalu darinya 
dipergunakan pula untuk lafaz-lafaz berupa kata 
kerja (fi'il). Maka dikatakan: US: 3453, apabila 
ia keluar di awal siang.“ Dan, 5K) ialah waktu 
mulai dari terbit matahari sampai datangnya 
salat Duha,“ 

Firman-Nya, agi Hold all Ha aapi Je SA 
Kis BS Iya JI: Maka ia keluar dari mihrab 
menuju kaumnya, lalu ia memberi isyarat kepada 
mereka: hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi 
dan petang. (O.S. Maryam (191: 11) 

Maka, Bukratan wa 'asyiyyan datam ayat 
tersebut maksudnya ialah salat fajar dan salat 
Asar.” 


1. Tofsir Abu Su'ud, juz 3 him. 100. 

2. Mujam Mufradot Alfaszhd Qur'an, hlm. 55. 

3. Mujjom Mufrodot Aifaozhil Qur on, hlm, 55 

4. Tafsir At-Maraghi jilid 1 yuz 3 hlm. 147. imam Ar-Razs menjelaskan 
bahwa 1x51, adalah kata kerja (K7) yang menunjukkan kepada keterangan 
waktu, yakni i, Ui sepern perkataan bi-ghuduwwr walapshap!. Maksudnya 
menjadikan d-ghuduwwa adalah masdar yang menunjukkan pada pagi 
hari, Lihat, Muhtoorush-Stuhhaah, hlm. 61, maddah: , +x 

5. brd, phd 6 juz 16 hlm. 33. 
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Bukmun (4%) 

Firman-Nya, judi AIM Alat! Al! die gali SA 
baaa Y: Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang- 
orang yang pekak dan bisu yang tidak mengerti 
apapun. (Q.S. Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Bukmun (4%): Bisu, adalah kata dalam 
bentuk mufrad, sedang bentuk jamaknya adalah 
Abkam (5): orang yang bisu, baik disebabkan 
ia telah ditutis sejak lahir, namun tidak setiap 
yang bisu itu abkam. Misalnya firman-Nya, 
siga di ja Y (SG Lada cela Dita AI ang (Q.S. An- 
Nahl (16): 76). Sedangkan penyebutan kata 
bukmun erat kaitannya dengan kebutaan hati, 
dengannya seseorang tak mendapat petunjuk. Di 
antaranya bunyi ayat: dan perumpamaan (orang 
yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
pengembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. 
Mereka tuli, bisu dan buta, maka foteh sebab 
itu) mereka tidak mengerti. (Q.S. Al-Baqarah 
(23: 171) 

Dikatakan, aii 52 4, apabila ia lemah 
berbicara karena lemah akalnya lalu tampak 
sepertiorang bisu." ImamAl-Maraghi menjelaskan 
bahwa #&di ialah orang yang bisu, baik disebabkan 
ia telah ditulis sejak lahir, maupun disebabkan 
sesuatu hal, tetapi tidak ada penyakit pada kedua 
telinganya: yang kedua bisa mendengar tetapi 
lidahnya berat untuk berbicara. Setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan tuli, dia akan bisu, 
karena pembicaraan lahir dati pendengaran, 
sedang dia tidak bisa mendengar. Tidak setiap 
orang yang bisu itu tuli secara alami, karena ada 
sebagian orang bisu yang tidak tuli. 


Bakaa (55) 

Firman-Nya, Ii lag Jai Mala agile LG Uh 
nai: maka langit dan bumi menangisi mereka 
dan mereka pun tidak diberi tangguh. (Q.S. Ad- 
Dukhan [44]: 29) 


1. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 55-56. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jild 5 yuz 14 hlm. 113. 
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Keterangan 

Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa ayat di atas 
adalah bentuk isti'arah (peminjaman lafaz) yang 
mengandung unsur ejekan, penghinaan (tahgiir) 
terhadap perkara mereka, dan yang demikian itu 
lantaran mereka tidak mau berubah sedikitpun 
terhadap suatu perbuatan yang menyebabkannya 
binasa. Uslub seperti ini, senada juga seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, mau uE ol a 
Judi au dag: Dan Sesungguhnya makar mereka 
itu famat besar) sehingga gunung-gunung dapat 
lenyap karenanya. (Q.S. Ibrahim (14): 46) 

Makna tahgir tersebut, terlihat juga di 
dalam kalamArab, Judi cais tas 6 Sus (kematian 
si fulan tidak membuat gunung tunduk)." Al- 
Kalbi menjelaskan bahwa ayat di atas adalah 
ungkapan yang bernada ejekan kepada mereka 
(Fir'aun dan para pengikutnya), yang demikian 
itu apabila ada orang yang terhormat di kalangan 
mereka meninggal dunia orang Arab mengatakan 
dalam hal mengagungkannya, iii ale SS 
ami (langit dan bumi telah ikut menangisi 
kematiannya) dengan bentuk majaz, sedangkan 
maknanya bahwasanya mereka tidak seperti itu 
karena perilaku mereka dalam kehidupannya 
Sangat tercela.” 

Adapun firman-Nya, gasi SG: pale (dai SI 
ES iki Io! ...Apabila dibacakan ayat-ayat 
Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (Q.S. Maryam [19]: 58) 

Maka tasrif {perubahan bentuk kata) 
bakay, dinyatakan: ¿sus IS Su, maka al- 
bukaa' (dengan dibaca panjang kaf-nya) adalah 
mengalirnya air mata karena kesedihan. Asal 
kata ;£ adalah J433 seperti ucapan mereka, 1L. 
Bada Lada 3533 ASi Saka Tetapi diganti wawu 
dengan ya" lalu diidghamkan seperti kata s&t 
Us, dan kata?! Wil ai. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
Bukiyyu adalah bentuk jamak dari wu, orang 
yang menangis. Dikatakan: US 5 iK Su, kata 

1. Ibnu Athryah, Muhorrar Ah Wajise, juz 13 hlm. 288 

2. Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Mufassic Abi Qasim 
Muhammad bin Ahmad bin Juzaiy, At- Joshi fi-Uluumit-Tonzid!, Tahgiig: 
Muhammad Salim Hasyim, Cet. Ke-1 (1995M/1415H), Daar Al-Kutub Al- 


‘ilmiyah, Beirut-Libanan, juz 2 hlm. 384 
3. Mu jam Mufradat Alfaoehil Qur'an, hlm. 56. 


Al-Khalit, apabila menangis itu sebentar, seperti 
sedih, yakni tidak bersuara. Penyair mengatakan: 
Lap Ud Gan dar iS 

Sesal Yg HKI gbi Las 

“Mataku menagis dan pantas ia menangis: 

tetapi tangis dan jeritan tidak ada 

artinya”. 

Sedangkan kata &i berarti Yang 
menjadikannya menangis, yakni salah-satu 
bentuk keagungan Allah Swt., seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, Sis dail 3A is 
dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis. (Q.S. An-Najm (93): 43) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 
dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa.?! Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus 
memantapkan hakekat keberadaannya. Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab-sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis fasbaabu adh-dahak 
wal-bukaa 3 


Baldatun (525) 

Firman-Nya, ga dll lidi Ya Gaia SA 151 a 
BIAN K ia yuda Gii: hingga apabila angin 
itu telah membawa awan mendung, Kami halau 
ke suatu daerah yang tandus, lalu Karni turunkan 
hujan di daerah itu, maka Kami keluarkan dengan 
sebab hujan itu pelbagai macam buah-buahan. 
(0.5. Al-A'raaf (7): 57) 

Keterangan 

Al-balad dan ai-baidah adalah tempat 
di muka bumi, yang sepi maupun yang ramai. 
Sedangkan baladun mayyitun, ialah tanah yang 
tidak bertumbuhan dan tidak pula tumbuh 
rerumputan.” 

Sebutan negeri yang mati {ha iui), 
dinyatakan juga pada sejumlah ayat, antara lain: 

1. Yofsar Af-Maraghx, jilid 6 juz 16 hlm. 65. 

2. Tafsir Al-Boghowi, juz A hlm. 232, 

3 Al-Ourtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, At- 
daamu h-Ahkaamil-Gur'on, Daar Al-Kutub Al-ilmyah, Berut-Llibanon tt, 


jilid 9 juz 17 hlm 76. 
Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm, 181. 


lalu 


t) Firman-Nya, Sesi SUA ga Baki ap UAS: o. 
Kami hidupkan dengan air itu negeri yang 
mati, seperti itulah kamu akan dikeluarkan 
(dari dalam kubur). (Q.S. Az-Zukhruf (43): 11) 


2) Firman-Nya, gaki cuas Úis dal a tigi .. dan 
Kami hidupkan dengan air itu tanah yang 
mati (kering). Seperti itulah terjadinya 
kebangkitan. (Q.S. Qaaf (50): 11) 

3) Firman-Nya, yui! aldi, yakni kota Mekah yang 
dimuliakan oleh Allah karena adanya Ka'bah. ' 
Begitu juga firman-Nya, SA Bal oia i 
less! ...Tuhan negeri ini (Mekah) yang telah 
menjadikannya suci.... (Q.S. An-Naml (27): 
91) 

Di dalam Al-Qamus disebutkan bahwa Al- 
balad dan at-baldah juga berarti negeri Mekah, 
negeri yang telah dimuliakan oleh Allah Ta'ala. 
Dan juga berarti negeri yang dibatasi oleh 
kepulauan (al-madinatul-jaziirah)."! 


Balasa (yali) 

Firman-Nya, sesuka dd ad A Aij Tidak 
diringankan azab itu dari mereka dan mereka di 
dalamnya berputus asa. (Q.S. Az-Zukhruf [43]; 
75) 

Keterangan 

Mublisuun adalah isim fa'it (pelaku) 
berasal dari kata abilasa, wazan af'ala. 
Dikatakan: cule gd Lidi dg mbl. Abiasa adalah 
diam atau terputus kemauan dan keinginannya. `! 
Sedang firman-Nya, Ugal! guli Ali! Agdi agag: dan 
pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang 
berdosa terdiam berputus asa. (0.5. Ar-Ruum 
(30): 12). Maka Yublisul-mujrimuun maksudnya 
orang-orang yang berdosa diam seribu bahasa, 
dan mereka tidak mempunyai alasan lagi untuk 
mengelakkan diri. * 

Firman-Nya, 54 epe Ju oi JA ba Gi 55 
adl aka: Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada meraka benar-benar telah 
berputus asa. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 49) 

Firman-Nya, ugil pd lati ia galibi: Kami 
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 


1. Tafsir Al-Moragbi, pid 10 yuz 30 htm 193 

2. Tartb Qamus Al- Muhuth, juz 1 hlm 311 maddah „jJ u 
3. Mu tam Al-Wosath, juz 1 bab ba' nim 69. 

4, Tofsir A- Maraatu. pid 7 juz 21 hlm. 32. 


ketika itu mereka terdiam berputus asa. Arti 
selengkapnya: Maka tatkala mereka melupakan 
peringatan yang telah diberikan kepada mereka. 
Kamipun membukasemuapintu-pintukesenangan 
untuk mereka, sehingga apabila mereka gembira 
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka. 
Kami siksa mereka dengan sekanyong-konyong, 
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. 
(Q.S. Al-An'am (6): 44) 

Firman-Nya, sai Side UU aple Uas 13) A 
oma wd ps GI: Hingga apabila Kami bukakan 
untuk mereka suatu pintu yang ada azab yang 
amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka 
menjadi putus asa. (Q.S. Al-Mu'minun (23): 77) 

Kata saku, terambil dari kata (1 t-vI, yakni 
“kesedihan yang datangnya dari keputusasaan 
yang teramat sangat”. Jadi, Al-Mublisun, adalah 
“orang yang banyak diam dan melupakan hal-hal 
yang berguna baginya”. Oleh sebab itu, orang 
berkata: SG Li, yang artinya si Futan terdiam 
dan tidak kuasa mengeluarkan hujjahnya lagi. 
Demikianlah kata Ar-Raghib." 


Bala'a (14) 

Firman-Nya, dik call gajbi jug: Dan 
difirmankan: Hai bumi telanlah airmu. (Q.S. 
Huud M1): 44) 

Keterangan 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa «Wi adatah 
memakan makanan dan minuman dengan cepat. 
dari ucapan mereka: aid, Lah (aku menelan 
sesuatu dan tertelantah ia). ?! 


Balagha (25) 

Firman-Nya, pá Ls! (pala d 1a ÉN PG Ida 
se JI: (Al Qur'an) ini adalah penjelasan yang 
semputna bagi manusia, dan supaya mereka 
diberi peringatan dengannya, dan supaya mereka 
mengetahui bahwasanya Dia adatah Tuhan Yang 
Maha Esa, (Q.S. Ibrahim (14): 52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa £x 


ialah nasehat dan peringatan yang cukup.“ 


i ibid, ilid 9 juz 25 him. 109: Mu'jom Mufradot Alfaazhil Qur'on, 
him. 58. 

2. Ibid, jilid à juz 12 hlm. 36. 

3. Mu jam Mufredat Alfacehit Qur'on, blm. 58. 

4. Tafsre Al-Moraghu, jilid 5 juz 13 htm. 164 
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Sedangkan firman-Nya, Yi apa 3 cad dis 
Lk: dan katakanlah kepada mereka perkataan 
yang berbekas pada jiwa mereka. (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 63) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, maka 
baliighah menurut Ar-Raghib adalah suatu 
perkataan dianggap baligh ketika dalam diri 
seseorang terkumpul tiga sifat, yakni a) memitiki 
kebenaran dari sudut bahasa, b) mempunyai 
kesesuaian dengan apa yang dimaksud, dan c) 
kata-kata itu sendiri mengandung kebenaran. 
Selanjutnya, beliau mengatakan bahwa perkataan 
dianggap baligh ketika perkataan dipahami oleh 
lawan bicara sesuai yang dimaksudkan oleh 
pembicara." 

Adapun firman-Nya, taie p USA blasti aati al Ol 
(Q.S. Yusuf (12): 22) maka balagha asyuddahu 
ialah hingga kokoh dan kuat tubuhnya yakni 
berumur antara 30 sampai 40 tahun.” 

Sedangkan firman-Nya, plil Ja pekik US 
Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka.... (Q.S. 
An-Najm (53): 30) 

Uslub tersebut adalah jumlah Ftiradiyah 
(kalimat sisipan), yang maksudnya menyindir 
mereka bahwa batas semangatnya (himmahum) 
hanya di dunia saja.” Al-Kalbi menjelaskan 
bahwa uslub di atas menunjukkan bahwa 
pengetahuan mereka yang pating jauh adalah 
sekedar memahami urusan-urusan dunia dan 
menikmati kelezatan-kelezatannya saja. Sedang 
urusan akhirat mereka menyepelekannya."! 


Baalighul-Ka'bah (22531 JL) 

Baatighul-Ka'bah ialah binatang sembelihan 
(al-hadyu) yang dibawa sampai ke Ka'bah, dan 
disembelih di dekatnya, tempat manasik haji 
dilakukan." (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 95) 

Di dalam bahasa Arab dikatakan, sai: Ia 
telah sampai di kota yang dituju. Dan dikatakan 
pula, dak, jika sudah mendekati kota yang dituju 


1 Muram Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm 58. 

2. Tofsir Abu Sw'ud, ju? 3 hlm, 125. 

3. Az-Zuharti, DC Wahbah, Tofsir Ai-uniir 1 'Aqudah wasy Syari'ah 
wal-Minhoaj, Cet Ke-1 (199IMF1441H) Daar Ai-Fikr Al-Mu'asher. Beirut 
Libanon, juz 27 hlm. 114. 

A, Al-Kaibi, Syaikh Al imam Al-Allamah Al-Hafizh Hediimul Qur'an 
Muhammad ibnu Hamad bin Jazay Al-Gharnathi Al-Andalusi, Kitab Ar 
Toshil li- Ulumit Tanzil, Daar Al-Fikr, Lt. juz 2 hlm 383. 

5, Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 7 hlm. 32. 


cad 


dan hampir sampai. Seseorang berkata kepada 
temannya: sb gi Jmik ika Sak is). Maksudnya, 
jika ia sudah dekat Mekah, ia akan mandi di 
kampung Dzi Thuwa. Kampung ini terletak 
sebelum kota Mekah." 


Al-Bala' (#3431) 

Firman-Nya, Suki JLN lia G1: sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujian yang nyata. (0.5. 
Ash-Shaffaat (37): 106) 

Keterangan 

Al-Balaa? artinya ujian dan petaka tat- 
Ihtibaaru wa al-imtihaanu). Terkadang di artikan 
sebagai kegembiraan agar seorang hamba bersukur 
kepada Tuhannya, dan terkadang juga berarti 
kesusahan agar seorang hamba bisa berlaku 
sabar. Dan terkadang keduanya dimaksudkan 
sebagai kabar gembira dan ancaman.4 Dan at- 
bataa' berarti ‘kebaikan’, seperti firman-Nya, 
Um Ab io ala Ada ca) A) sdg: tetapi Allah- 
lah yang melemparkan. (Allah berbuat demikian 
untuk membinasakan mereka) dan untuk memberi 
kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 
kemenangan yang baik.... (Q.S. Al-Anfal [8]: 17) 

Al-Balaa' secara umum disebut ujian, 
dan édi oi: ujian yang nyata, dimaksudkan 
dengannya untuk membedakan mana yang ikhlas 
dan mana yang pura-pura, 

Adapun firman-Nya, uduk US bly SY US GBI 
(0.5. Al-Mu'minuun [23]: 30) maka, La-mubtatiin 
(iui): benar-benar mencoba dan menguji 
mereka, yakni benar-benar memperlakukan 
mereka dengan perlakuan seperti orang yang 
sedang menguji. 


1. tbid, pd 1 juz 2 hlm. 177. 

2. Ibid, jilid 1 juz ì him. 112; pada surat Al-Baqarah ayat 49, beliau 
memaparkan mengenai al-bolao' Ru sendiri. Menurut beliau bahwa 
pengertian ol-bafao' kadangkala merupakan hal yang menyenangkan agar 
hamba-hamba-Nya mensyukuri nikmat yang telah dilimpahkan kepadanya. 
Dan terkadang pula bisa bermakna musibah guna menguji kesabaran 
hamba-hamba-Nya. Tetapi pada saat yang lain bisa berarti kedua-duanya, 
yaitu antara kesenangan dan musibah untuk menguji sampar sejauh mana 
kesabaran dan rasa syukur kepada Allah Swt. (bid, plid 1 juz 1 hlm. 114), 
Ibnu Manzbur menjelaskan bahwa al-bofoa' dapat berupa kebaikan dan 
keburukan. Dikatakan di dalam kitab At-Tahozub. qi šk ib, apabila 
hilah memberikan cobaan (bak dan buruk) kepadanya. Selanjutnya 
dikatakan bahwa ol-baloo' juga berarti okinoam (kenikmatan), demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bariy, yakni kenikmatan yang sebenarnya dan 
nyata Can dikatakan pula bahwa al-ibloo' berarti al-ingom wa atihsaan 
ikerukmatan dan kebaikan). Dikatakan: Lu A date Liika Jagat put (yakni, 
laki-laki yang di sisinya 1a mendapatkan kebaikan) Lisganul Arab, plid 14 
hlm. 84 maddah 1). 

3 ibua, jilid 6 juz 18 hlm. 17. 
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Firman-Nya, Ja palu JÓ bhais WI egiu 
da Y al aiji ayei Je ahi: Kemudian syaitan 
membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan 
kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan yang 
tidak akan binasa?” (Q.S. Thaaha (20): 120) 

Maka, Laa yublao pada ayat di atas ialah 
tidak musnah. Yakni, jenis bujukan setan kepada 
Adam a.s., yang bila memakan pohon khuldi 
tersebut ia akan kekal, menguasai kerajaan dan 
tidak akan musnah. ” 

Firman-Nya, 45G & i UI Slaid) GG 
(Q.S. Al-Fajr (89): 15) maka, Ibtataahu: Allah 
mengujinya dengan dilapangkan rizkinya dan 
mengabulkan apa yang menjadi kebutuhannya. ?! 

Firman-Nya, sal dap (Q.S. Ath-Thaarig 
[86]: 9) maka Tublaa maknanya diuji dan dicoba. 
Yang dimaksud di sini jatah “menjadi jelas”. 


Balay (J5) 

Imam As-Suyuthh menjelaskan bahwa kata 
ds mempunyai fungsi, antara lain: 

1) Menolak agar meniadakan apa yang terjadi 
sebelumnya, misalnya: ja Jas US Le alai all 
desk (QS. An-Nahl (16): 28), yakni kalian 
Islah Bea keburukan: ( Uma ne 


ne 
Sesi, kemudian ayat selanjutnya dinyatakan 
& (tentu). {Q.5. Al-Baqarah [2]: 80-81), yakni 
mereka merasakan dan kekal di dalam neraka. 
2) Meletakkan sebagai jawaban terhadap 
pertanyaan yang masuk kepada struktur 
kalimat nafiy yang pengertiannya membatal- 
kannya, baik berupa pertanyaan yang sifatnya 
ringan (khafiifan), seperti: Jya Sei day Sama 
tentu); dan ,4 juga berfungsi sebagai 
celaan (taubiikh), seperti, max gi Olesi agi 
Jtv) ais (Q.S. Al-Giyamah [75]: 3-4): atau 4 
sebagai bentuk persetujuan (tagrifr), seperti: 
big Ik II Si Semi (Q.S, Al-A'raaf (7): 172) 
Mengenai ayat tersebut, Ibnu “Abbas dan 
lainnya berkata: Andaikata mereka menjawab 


1. iba, jihd 6 juz 16 htm. 159 
2. Ibid, jdid 10 juz 30 htm. 146. 
3. Ibid, lid 10 juz 30 hlm. 111. 
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dengan kata xxi, maka mereka kafir, karena 
jawaban sa adalah pembenaran terhadap jenis 
sesuatu yang Sifatnya menjadakan (tidak) atau 
mengiyakan(ya), Seakan-akan mereka berkata: 
Engkau bukantah Tuhan kami, dan hal ini berbeda 
dengan 4, oleh karena itu dalam ayat tersebut 
dipergunakan kata «4 untuk membatatkan 
ketiadaan pengakuannya, maka  tagdirnya 
(kalimat tersebut diperkirakan): ti uji (Engkau 
adalah Tuhan kami). "! 


Banaanun (5L5) 

Firman-Nya, 4 gaa Sl Jk Gal dir: Bukan 
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna. (Q.S. 
Al-Qiyaamah (75): 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa ¿ù, ialah kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah & artinya jari jemari. An-Nabighah 
menyatakan; 

P SIS gay ak 
Sa BU ja SG Kia 

“Pada celupan warna yang halus, seakan- 

akan jemarinya kayu-kayu yang lembut 

terontai menjadi rumit”. 

Al-Banaan, juga terdapat pula di dalam 
firman-Nya, ok UE ku (pel: dan pancungtah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (Q.S. Al-Anfal (8): 
12), yakni ujung jari dari dua tangan dan kaki, ?! 


Al-Banaatu (231) 

Al-Banaatu: Anak perempuan, dan Suit: 
Anak laki-laki. Dan wa banuuhu maksudnya anak- 
cucu Nabi Ya'qub yang berjumlah 12 orang. 
Baca ibnun. 


Bunyaanun (5x5) 
Firman-Nya, YI Asli $ Ray Iii gal pigi Jia Y 
kali dadi Si: Bangunan-bangunan yang mereka 


1 Imam AsSuyuthi, AkHafizh Jalaluddia, Aktgaan fi Ulum 
Qur'an, Tahag: Abu Fadhil Ibrahim, Maktabah Al-Ishriyah, Sudan-Beirut 
11988M/1408H), jur 2 hlm. 187, 

2 Tafsir Al-Moraghu. ilid 10 juz 29 him, 145, ar-Raghib mengatakan 
bahwa of-binan adalah af-ashonbi' (ujung ujung jari). Dikatakan demikian 
karena dengannya dapat menstabilkan dari beberapa keadaan yang 
memungkinkan bagi seseorang agar dapat membedakan maksudnya 
dengan tepat Dan dikatakan, fw sLSIL 3.1 (berdiam di suatu tempat) Lihat, 
Mu'jam Mufradot Alfaozhul Qur'an, him 60. 

3. ibed, pilih 3 juz 9hlm. 172. 

A. ibid, jilid I juz 1 him, 98. 
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dirikan itu senantiasa menjadi pangkal keraguan 
dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
telah hancur.... (Q.S. At-Taubah (9J: 110) 

Keterangan 

Maksudnya, bangunan yang tidak didasari 
dengan ketakwaan dan rida Allah Swt. Baca 
Assasa. 

Firman-Nya, Soga jld: Tembok yang 
kokoh. Yakni, perumpamaan orang-orang yang 
berperang di jalan Allah dengan barisan yang 
teratur. (Q.S. Ash-Shaff [61]: 4) baca rashshasha. 

Adapun firman-Nya, Lita ya! KI Jas gal 
G atanda: Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan bagimu dan langit sebagai atap.... 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 22) 

Maka, al-binaa’ dalam ayat tersebut ialah 
meletakkan sesuatu di atas yang lain sehingga 
tampak bentuknya (bangunannya). '! 

Firman-Nya, tetu Les Lau; dan langit serta 
pembinaannya, (Q.S. Asy-Syams (91): 5) 

Maka, Banaaha: yang mengangkatnya 
dan menjadikan seluruh bintang bagaikan 
komponen bangunan seperti langit rumah atau 
kubah di sekeliling anda. Penyebutan kata 
bangunan (bunyaan) memberikan pengertian 
tentang keadan langit, baik tinggi maupun 
bentuk seluruhnya merupakan kebijaksanaan 
yang menciptakannya dan bukti kesempurnaan 
kekuasaan-Nya.” 


Buhita (ie) Al-Buhtaan (bugi) 

Firman-Nya, gs yb A II D alal JG 
AS gil igi gal ya Le sila t .. Ibrahim berkata: 
“Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari 
timur, maka terbitkanlah dia dari barat," lalu 
heran terdiam orang-orang kafir itu.... (0 5. A! 
Baqarah (2): 258) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa «ialah 
; Am ph AGAN oi! pilan ya maki Sidia Låsa bijot Alas 
Liga: Terbungkam karena hujjahnya yang jelas, 
sehingga tidak mampu menjawab hujjah lawan. * 


sgae ea irg 


1. Ibid, ylid ljuz 1 him. 62: What juga, dalam surat An Naaz aat |79 
27} AI-Maraghi, Op. Cit.. mid 10 juz 30 tilin. 29. 

2. Ibid, jihd 19 juz 30 him 182 

3. ibid, hid 1 juz 3 hlm. 20 
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Dikatakan: Jt y, yakni lelaki yang bungkam, 
tak bisa berhujjah lagi. "! 

Adapun firman-Nya, Yi eğriò ii est h 
Galai pa Yg laa ogada Sebenarnya (azab) itu 
akan datang kepada mereka dengan sekonyong- 
konyong lalu membuat mereka menjadi panik, 
maka mereka tidak sanggup menolaknya dan 
tidak (pula) mereka diberi tangguh. (Q.S. Al- 
Anbiyaa' (211: 40) 

Maka Tabhatuhum dalam ayat di atas adalah 
mengejutkan dan membingungkan mereka, “ Yakni 
mereka kebingungan menghadapi kedahsyatan 
hari Kiamat, lantaran tidak mempersiapkan diri 
untuk menyambut kedatangannya, 

Dan firman-Nya, s ap ai Lai! al dalah sena yag 
tama Laiha Uli Jal gd Lo»: Gan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dusa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dosa yang nyata.(Q.5. An-Nisa" [4]: 
112) 

Maka yusiniaksudinye alah mengada adakan 
dusta tal-iftiraa' wa al-kadziba), terambil dari 
ml, yakni, “bingung dan kacau pikirannya” (at- 
tahayyurus. Di dalam Lisanut “Araab, dinyatakan, 
big Liga Ie! ng (aku membuat seorang taki-laki 
itu tercengang kebingungan). Dan wabeahatuhu 
berarti 4 sir pb JLA (menyerahkan suatu 
perkara dengan | menguranginya), sedang dia 
terhadap perkara tersebut dimaksudkan bisa 
berlepas diri. Maka al buhtaan adalah kebatilan 
yang membingungkan dari kondisi kebatilan yang 
sebenarnya. " Lihat juga, surat Maryam (191: 155, 
Surat At-Mumtahanah (60): 12. 


Bahjatun (4x2) 

Firman- Nya, sar raj US ge Sol... .Menumbuh- 
kan berbagai macam tumbuh tumbuhan yang 
indah. (Q.S. Al-Hajj (221: 5) 

Keterangan 

Bahjah artinya keindahan dan kestokan. 
Sedangkan g falah indah dan menyenangkan 
orang yang melihat." Seperti yang tertera juga 


L Mujam Al-W”ayeth, jus 1 bah ba bhia 72. 

2 Tafsir åt Morgha á pu dt hini 46 

3, Iwa jid? jz ehin JAF 

Jkl phd Gya DA Man SL Menem Mur der Atfonshil ihz o1 hiw 
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di dalam firman-Nya, ka oli plan: Kebun-kebun 
yang berpemandangan indah. (Q.S. An-Naml 
(271: 60) 


Bahala (ji) 

Firman-Nya, òS Je MUI dal Jahid Is at 
Kemudian marilah kita bermubahatah kepada 
Allah dan kita minta supaya laknat Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. (Q.S. 
Ali "Imran (31: 61) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa yui 
adalah iuwi flaknat)."! Dinyatakan bahwa aii 
adalah doa yang mengandung laknat. Dikatakan, 
«ag! “Kenapa gerangan Allah melaknatnya?”?) 
Kemudian kata tersebut secara umum dipakai 
hanya untuk pengertian doa. Dikatakan: Je SW 
Ge Jeli Ji: Si fulan berdoa kepada Allah dalam 
memohon kebutuhannya.” Yakni bersungguh- 
sungguh dalam berdoa dan mengikhlaskan 
(ditujukan) hanya kepada Allah 'Azza wa Jalta. 
Dari jilasi, yang berarti sisi (merendah diri). 
Dan alu; Telat 5 Lau apaa pai Jat, yakni Igis 
(mereka saling melaknat}. * 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal Ji 
adalah keberadaan sesuatu tanpa adanya 
perhatian, dan yadi Jawi adalah unta yang 
terlepas dari ikatannya.”! 


Bahiimatun (Rose) 

Bahiimah adalah sesuatu yang tidak bisa 
bicara. Maksudnya binatang. Binatang disebut 
bahiimah, karena suaranya mubham (tidak 
bisa dimengerti). Dan biasanya yang dimaksud 
bahiimah ialah selain binatang buas dan burung, 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa isi ialah 
setiap yang berkaki empat baik di darat maupun 
di laut.” (Q.S. Al-Maa-idah (51: 1) 


1. teng Manzhar, Op C? . pld U hlm 72 maddah ta 

2. Tafsir Al-Maroghu, jild å ju? 3 blm 154 

3. tbid, jild l juz 3 hlm 172. 

4. Ibnu Manghur, Op C., ahd 11 hlm 7? maddah Jaw 

5 Mu'jam Mufrodat Alfaoahi Qur'an, hlm. 61 

6. Tafsir AF Marah, pld 2 juz G hlm. 42; Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 62: 
Lihat puga (Q.S Al-Hap (221: 48) 105 Ai-Hay (22). 341 

7. Mu'jam Al-Wasath, juz 1 bab bo' hlm, 75 
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Baa'a (:u) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan, — aji; SAH ei 
ilya lega, artinya a>; (kembali). '" Bunyi ayatnya: 3 
SI ja ok Fl ...dan mereka kembali mendapat 
kemurkaan dari Allah.... (Q.S. [2]: 61); begitu 
juga firman-Nya, «Ù 5s musi 19103: ...dan mereka 
kembati mendapat kemurkaan dari Allah.... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 112) Maka, Baa-uu dalam 
ayat tersebut adalah mereka berhak mendapat 
kemurkaan Allah.” Demikianlah balasan umat 
Musa a.s. yang melampaui batas, kafir kepada 
Allah dan membunuh para nabi. Mereka diliputi 
kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali 
mau berpegang kepada tali Allah dan tali manusia, 
maksudnya perlindungan yang ditetapkan Allah 
dalam Al-Qur'an dan perlindungan yang diberikan 
pemerintahan Islam atas mereka, misalnya 
dengan membayar pajak. Baca Dzimmah. 


Bawwa'a (235) 

Firman-Nya, seli Sutephi (gai Suai Ha 
Jual: dan ingattah, ketika kamu berangkat 
pada pagi hari dari (rumah) keluargamu akan 
menempatkan para mukmin pada beberapa 
tempat untuk berperang..,. (Q.S. Ali “imran (3): 
121) 


Keterangan 

Kata :45 jalah menempati (tanazzala). 
Dikatakan, Yaa d dip 3 Yu diy: Aku telah 
menempati tempat tinggalnya, Asal lafaz :j; 
adalah Wit il), yakni “menjadikannya sebagai 
tempat tinggal”. 

Adapun firman-Nya, giso ibe Lotpa gy Clay Ad, 
Skala ya palija Dan sesungguhnya Kami telah 
menempatkan Bani Israil di tempat kediaman 
yang bagus dan kami beri mereka rezeki dari 
yang baik-baik. (0.5. Yunus (101: 93) 

Maka, Mubawwa' shidgi: Tempat persing- 
gahan yang baik dan diridhai. Kata ash-shidgu 
pada asalnya lawan dari al-kadzib (dusta). Tetapi 
sudah menjadi kebiasaan orang Arab bila mereka 


1. Ibid, juz 1 bab ba' hlm. 74. 

2. ibid, pid 1 juz 1 hlm. 130; menurut Ar-Raghib asal Al-Bawao' 
adalah bagian yang rata di suatu tempal yang berbeda dengan an-nabwoh, 
yakni bagian yang tak seimbang (tidak rata). Dikatakan, makoanun bawga! 
apabila odak ada yang tinggi bangunannya. Lihat, Mujam Mufrodat 
Alfaazbii Qur'on, hlm. 62 

3. Shafwaatut- Tofoasii, plid. 1 him. 227. 
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memuji sesuatu, maka dinisbatkan sesuatu itu 
kepada kata-kata ash-shidgu yang artinya benar. 
Umpamanya, kata-kata makaanu shidgi, yang 
maksudnya ialah tempat-tempat yang sifat- 
sifatnya sempurna dan cocok dengan keinginan 
yang terkandung dalam hati. 

Jadi, seolah mereka bermaksud untuk 
menyatakan bahwa segala sesuatu yang tampak 
ada kebaikan padanya, maka sesuatu itu adaiah 
benar." 


Al-Baabu (2 UJI) 

Firman-Nya, las 131455 hei al sk 3133... dan 
masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”.... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 58) 

Keterangan 

Al-Baabu adalah jalan masuk rumah yang 
terbuat dari kayu dan seumpamanya. *! Wi adalah 
kata bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya adalah 
4i, artinya “pintu”. Namun yang dimaksud 
Al-Baab di sini, ialah “satu pintu yang menuju 
Baitul-Magdis, dan pintu tersebut dinamakan 
hith-thah (is)” 3 Baca: Khiththatun. 


Al-Bayaatu (S670) 

Firman-Nya, atiy Mini UU In jl: Mereka 
berkata: Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, 
bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerangnya 
dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
hari. (Q.S. An-Naml (271: 49) 

Keterangan 

Al-Bayaatu ialah menyerang musuh secara 
tiba-tiba pada malam hari.” 

Adapun firman-Nya, liki py osis indila 
G35: Dan orang yang melalui malam hari dengan 
bersujud dan berdiri untuk Tuhan mereka. (Q.S. 
Al-Furgaan (25): 64) 

Maka Yabiituuna dalam ayat tersebut 
artinya mereka menemui malam, baik mereka 
tidur maupun tidak, seperti dikatakan, 6ú z4 


1. Tafsir Al-Morogh, jilid 4 juz 11 hlm. 152. 

2. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab bo hlm. 75 

3. Tafsir Al-Maraghu, jihd 1 juz 3 hlm, 128; Menurut Ar-Raghib Af- 
Bab adalah kata yang ditujukan terhadap tempat masuknya sesuatu dan 
asalnya ialah tempat-tempat masuk yang aman sepert bobul madiinah 
tpintu gerbang kota), od-doeru (kampung), dan af-bait (rumah). Lihat 
Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur on, hlm. 63 

4. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146. 
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Go, “Si Fulan bermalam dengan gelisah”."! 
Maksudnya, bertahajjud di malam hari. 

Sedangkan Lusi artinya rumah, dan makna 
asalnya ialah tempat tinggal manusia di waktu 
malam, kemudian diartikan setiap tempat 
tinggal yang dibuat dari batu, tanah liat ataupun 
bulu binatang. Dimaksudkan dengan rumah di 
sini ialah Ka'bah, ia telah dibangun berkali-kati 
pada masa yang berbeda.? Sebagaimana yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, ¿éi maliy Lis ss 
úa g SY Gl cdi: Dan (ingatlah), ketika Kami 
memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): “Janganlah 
kamu memperserikatkan sesuatupun dengan Aku 
...” (Q.S. Al-Hajj (22): 26) 


Baada (54) 

Firman-Nya, 1j cas aed JI obi u ga: dia 
berkata: “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selamanya”. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 35) 

Keterangan 

Dikatakan, Isl Kw HAM ab, apabila sesuatu 
itu telah tercerai-berai dan rusak. 


Baurun (535) - Buuran (i 3) 

Firman-Nya, bg G33 paba ed! Sb milik! ... 
dan kamu telah menyangka dengan persangkaan 
yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 
(Q.S. Al-Fath (48): 12) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 1:4 
adalah bersifat merusak (hatakiy). Al-Jaubari 
mengatakan bahwa jJi adalah lelaki yang 
binasa yang tidak membawa kebaikan. Dan 1:33 
Iss, artinya kaum yang binasa, adalah bentuk 
jamak dari 3:5. Sedang perkataan, ¿ibs berarti 
halakun (kebinasaan).“! Sedang firman-Nya, jb 
gl, berarti lembah kebinasaan. (Q.S. Ibrahim 
(14): 28) 

Dan tertera pula di dalam ayat lain, yang 
berbunyi, Is aa; Islan GAS ail aa afis dadi! Jl pi 


1. ibid, jilid ? juz 19 hlm. 35; Dan dikatakan: W Alai zj, yakni 
mentadabburinya (merenungkan apa yang telah lewat) pada malam hari 
(dabbarohu failan}. Mu'jam A-Wasrith, juz 1 bab ba' him. 78. 

2 Ibid, jilid 6 juz 17 him. 195. 

3. Mu'jam Mufradat Alfoozhit Qur an, him. 65. 

4 Shafewootut-Tafaasir jilid 3 him. 217: Tafsir Al-Moraghi, jilid 5 juz 
13 him. 151; Lihat juga, Atu jom Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 63. 
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Jail: Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran dan 
menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan? 
(Q.S. Ibrahim (14): 28) 

Sedang firman-Nya, 146815 dil uS osii Sad! SI 
ga Ol dhani Ona AWe a ALS 3) bia Ai pl (Q.S. 
Fathir (35): 29) maka lan tabuur, maksudnya 
tidak akan rusak binasa merupakan sifat terhadap 
perniagaan dan merupakan khabar harapan untuk 
mendapatkan balasan kebaikan dari apa yang 
mereka lakukan dengan bentuk janji tercapainya 
harapan mereka.” 


Baala (JL) 
Firman-Nya, jy giois peka pe jas 
„Allah menghapuskan — kesalahan-kesalahan 


mereka dan memperbaiki keadaan mereka. (Q.S. 
Muhammad, 47: 2) 

Keterangan 

IbnuManzhur menjelaskan bahwa juli adalah 
GU Judi(keadaan suatu hal). Sedangkan Jus sai 
ialah kemuliaan yang menjadi perhatiannya dan 
dengannya ia terfokus kepadanya. Adapun kata 
JG dalam ayat tersebut adalah keadaan mereka 
persoalan agama maupun dunia. Maksudnya, 
mereka diperbaiki keadaan mereka dalam hal 
tersebut dan diberi taufik, sehingga dapat 
melakukan amal-amal saleh. Adapun ai-baalu, 
pada asalnya berarti keadaan yang menyusahkan. 
Oleh karena itu orang berkata, bahwa arti ji 
adalah 4 wil u (sesuatu yang kamu pedulikan). 

Adapun firman-Nya, jg) psl! JL LG JG: 
Berkata Fir'aun: “Maka bagaimanakah keadaan 
umat-umat yang dahulu?” (Q.S. Thaaha (20): 51) 
maka, Al-baalu: pikiran. Dikatakan, IS JuiL 33, 
terdetik demikian dalam benakku. Kemudian 
diartikan keadaan yang diperhatikan, dan inilah 
yang dimaksud di sini. 


Buyuutan (Gs) 
Firman-Nya, Jua ga gi si Jai! Jt zai 
Es: Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 


1. Fathul Qodir, jihd 4 hlm. 348. 

2. ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 74 maddah jro 

3. Tafsir Al-Maroghi, jibd 9 juz 26 him. 44: Mu'jarn Mufradat Alfaozhil 
Qur'an, hlm. 63. 

4. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 116: Mujam Mufrodat Alfauzhit Qur'on, 
htm. 63. 
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“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit”.... 
An-Nahl (16) 68) 

Keterangan 

Buyuutan artinya sarang. Asal makna Sui 
ialah tempat tinggal manusia. Di sini dipergunakan 
dengan arti sarang yang dibangun oleh lebah 
untuk tempat mengeluarkan madunya, karena 
dalam bangunan itu terdapat kerapian buatan 
dan keindahan arsitektur.'! 

Sedangkan firman-Nya, aa i aiit aai osn d 
Ju BARU lah Ú iring daniel God Éi (Q.S. An-Nuur 
(24): 36) maka, al-buyuut, yang terdapat dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah masjid-masjid. 2 

Dan firman-Nya, Ki Ani Jai Jl kilia Led (II 
dead sai Ji Glas (Q.S. Al-Hajj (22): 33) maka, At- 
baitul ʻatiig, rumah yang dekat kepada Baitullah, 
yakni tanah haram.” 


(Q.S. 


Baitul-ma' mur (33x41 dil} 

Ja adalah salah satu tempat yang dipakai 
sumpah oteh Allah, di mana ja merupakan tempat 
para malaikat melakukan tawaf. Ia adalah tempat 
peribadatan yang diperuntukan bagi penghuni 
langit, sebagaimana Ka'bah yang mulia yang 
diperuntukkan bagi penghuni planet di bumi ini. 

Menurut Ibnu “Abbas, Baitul-Ma'muur 
adalah rumah ibadah yang berada di langit 
ketujuh dengan posisi menghadap Ka'bah sebagai 
tempat yang dimakmurkan oleh para malaikat. 
Di dalamnya para malaikat yang berjumtah tujuh 
ribu melakukan salat setiap hari, kemudian 
mereka tetap melakukan peribadatan tersebut 
seperti semula.“ 


Baydhaa-u (ai) 

Firman-Nya, bl stay A35 su bia: dan ia 
mengeluarkan tangannya, maka ketika itu juga 
tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang-orang yang melihatnya. (Q.S. Al- 
A'raaf f7): 108) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-baidhu (putih) yang 
terdapat datam berbagai warna adalah lawan 


L Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101. 
2. Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 109. 
3. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm 108 
4. Shafwoatut- Tafaosir, plid 3 hlm. 262. 


d" 


dari as-sawwad (hitam). Dikatakan: tetas! jani 
dasi 3 Sasa pa Lalu spUtih cemerlang)." Sedang. 
abyadhdhut wujuh dalam ayat tersebut adalah 
ungkapan dari kegembiraan sedang aswidaaduhu 
adalah ungkapan duka cita yang mendalam 
(ghummah).3 


Bai'un (Ab) 

Firman-Nya, Ui 533 dl dn Jai; padahat 
Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. (Q.S. Al-Baqarah (2): 275) 

Keterangan 

Al-bai'u menurut istilah adalah mengganti 
benda yang dimiliki dengan benda lain, 
Jamaknya"! $s. Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
ai adalah memberikan harga barang dan 
mengambil keuntungan.“ Baca tijaarah. 


Bai'ah (dau) 

Firman-Nya, 3 ai tiyuy 3: ketika 
mereka berjanji di bawah pohon.... (Q.S. Al-Fath 
(48): 18) 

Keterangan 

Dikatakan: Baaya'as-sulthaan (ass 
oli), apabila menghimpun sekuat tenaga 
untuk taat dan tunduk kepadanya.” Sedangkan 
Yubaayi'uuna pada ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka berjanji setia kepadamu di 
Hudaibiyah, yakni ketika mereka berjanji setia 
kepada Nabi saw. sampai mati datam membela 
dan menolongnya, demikian sebagaimana 
diriwayatkan dari Sulaiman bin Al-Agwa' dan 
lainnya, atau berjanji setia bahwa mereka 
takkan lari dari menghadapi orang-orang Quraisy, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu “Umar dan 
Jabir"! 

Di antara isi bait tersebut adalah: 1) 

Tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
apapaun: 2) Tidak mencuri: 3) Tidak berzina: 4) 
Tidak membunuh anak: 5) Tidak membuat fitnah, 
pemalsuan dan kebohongan: dan 6) Tidak durhaka 
kepada kebaikan, tidak melawan perintahnya. 

1 Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'an, him. 65. 

2. ibid, hlm. 65. 

3. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab ba" him. 79. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit. him. 65. 


5. Ibid, hlm. 66. 
6. Tafsir Al-Maraghu, jilid 9 juz 26 hlm, 89. 
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Bayyinaat (Suu) 

Firman-Nya, Ga La da pia Ha di day J 
sal Ki pii Gidi Gada ai Y (Sad ola byle La 
Katakanlah: Sesungguhnya aku {berada) di atas 
hujjah yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhanku sedang 
kamu mendustakannya. Bukantah wewenangku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut 
untuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan 
hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan 
yang sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang 
paling baik. (Q.S. Al-An'aam {6]: 57) 

Keterangan 

Al-Bayyinah adalah segala sesuatu yang 
dengan itu jelastah yang hag yaitu hujjah-hujjah 
'agliyah atau bukti-bukti indrawi. Atas dasar 
pengertian ini kesaksian (syahadah) dinamakan 
bayyinah." Sedang firman-Nya: (Q.S. Al-Ahzab 
(331: 30) 

Mubayyinatin: jelas keburukannya. Penger- 
tian ini diambil dari ucapan mereka, ju. Dan 
demikian pula lafaz zhahara dan tabayyana, 
semua menunjukkan makna sinonim, yaitu jelas 
dan gamblang.?! 

Firman-Nya, ya Yag otn oti: AKI UNA ada 
AA Mar 3 SS Uya laló Sudi: 40.5, An-Nuur [24]: 
34) 

Bayyinaotin dalam ayat tersebut adalah 
yang terang keindahan susunan katanya.” Kata 
bayyinaat atau bayyinun semuanya mengacu 
kepada arti yang menunjukkan pada bukti dan 
dalil, maka, Mubayyinatun, yang menguraikan 
berbagai hukum dan adab yang kalian butuhkan 
penjelasannya." Begitu pula firman-Nya, sit 5 
SESI $ ÜN La ai Ia SAN SA Ha WS La gai 
SHA peak AU akal itdi (Q.S. Al-Baqarah (2): 
159) 

Al-Bayyinaat pada ayat tersebut, berarti 
dalil-dalil yang jelas dan menunjukkan tentang 
kenabian Muhammad saw., masalah hukum 
rajam bagi pelaku zina dan masalah pemindahan 
kiblat. 


1. ibid, hd 3 juz 7 hlm 140, 
2. ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 151; Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab ba" hlm 


20. 


3 Ibid, jikd 6 juz 16 hlm. 76. 
4. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 102. 
5. ibid, jild 1 juz 2 hlm. 29. 


A 
PAN 
SAK 


Begitu juga firman-Nya, p$iit L o ye pil jl 
MO be li Si galeti Sui (Q.S. Al-Baqarah (2): 
209]) yakni, al-bayyinaat berarti argumentasi 
atau dalil-dalil yang membuktikan bahwa apa 
yang kamu serukan itu adalah perkara yang 
haq, baik berupa dalil logika maupun dalil nagti 
(berdasarkan nash). "! 

Adapun firman-Nya, (gielasig Isi Said! VI 
meli Usil aiy iha (OLS. Al-Baqarah [2]: 160) 
maka Bayyanuu dalam ayat tersebut adalah 
menampakkan amal baik mereka di hadapan 
khalayak ramai sebagai penghapus perbuatan 
kufur mereka yang terdahulu, di samping itu agar 
dijadikan contoh yang baik bagi yang lainnya.” 

Sedang tts, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, egs KI Uli SOS) ete Ws. (Q.S. An- 
Nahl (161: 89) 

Maka, Tibyaanan dalam ayat tersebut ialah 
sebagai penjelasan mengenai perkara agama, 
baik berupa nash mengenai perkara tersebut, 
maupun dengan penjelasan rasul dan istimbat 
ulama mujtahidin di setiap masa. ! 

Adapun ¿4m artinya nyata. la menjadi sifat 
yang disandarkan kepada kata sebelumnya. 
Misalnya disandarkan kepada kata tsu'baan: 
Ima olai PI Las ju: Maka Musa melemparkan 
tongkatnya, yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) 
ular yang nyata. (Q.S. Asy-Syu'araa" (26): 33) 

Maksudnya Mubiinun dalam ayat tersebut 
ialah “nyata”, yakni ia benar-benar ular tanpa 
pemalsuan dan pengelabuan seperti dilakukan 
para ahli sihir. Dan dikatakan pada surat An- 
Naml ayat 10 dengan ka-annahu jaannun (seakan 
seekor ular yang gesit). Al-jaanu adatah ular 
kecil; diumpamakan demikian karena ringannya, 
dan larinya cepat.” 

Mubiin yang disandarkan pada Khashiim: 
dani Resa pa IU aiki ca Gusi GA (Q.S. An-Nahl (16): 
4) Yakni, manusia sebagai penentang (khashiim) 
lantaran tidak ingat asal-usul kejadiaannya. 

Mubiin yang disandarkan kepada kata 
itsman! Uma Lily Gapi Kebohongan dan dosa 


$ ibd, plid 1 juz 2 hiw. 113. 
2 tbid pilt] juz 2 htm 29 

3 iid. ilit S jur 14 hkr. 128 
4. tbid, phd 7 ju? 19 nim 56 

S Ibid, jilid ? juz 19 him. 56. 


yang nyata. (Q.S. Al-Ahzab (33): 58) Maksudnya 
kata itsman disifati dengan Liu, “yang teramat 
jelas” (bayyinan zhaahiran), pada ayat tersebut 
karena ja sebagai penjelas (dalarn menyingkap) 
kedustaan. Anda mengatakan; pèi bt y JAMI Sk 
Gali ota, apabila sesuatu (perkara, kebenaran) 
itu telah jelas. Penyair mengatakan: 

Saga Si ya Gt 

Sa pail Jl, Jadi Jai 

“Maka telah jelaslah bagi akal pikiran 

bahwa ilmu merupakan guru, sedang akat 

sebagai puncak pengetahuan menerima 
dan mengelolanya”. 

Sedangkan hujjah yang jelas dinyatakan 
dengan bayyinah, karena hujjah tersebut 
telah menyingkap kebenaran dan mengalahkan 
kebatilan. Baca Buhtaanun. 

Sedangkan kata mubiin yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 1 (sid! LSI! Sat: HS Ji) 
terambil dari ¿4i dengan makna ¿u yakni yang 
jelas perkaranya yang keberadaannya dari sisi 
Allah Ta'ala dan tentang kemukjizatannya yang 
beraneka ragam apalagi dinyatakan sebagai 
khabar-khabar yang gaib atau yang jelas makna- 
maknanya bagi orang Arab dari segi tidak 
adanya kemampuan mereka untuk menyerupai 
hakikatnya dan tidak ada kemampuan untuk 
mencampur aduk (iltibas) sedikitpun tentang 
turunnya sesuai dengan lugat mereka (Arab). 
Atau dengan makna ju yakni yang menjelaskan 
hukum, syariat-syariat yang dikandungnya dan 
sisi hikmah, pengetahuan-pengetahuan, kisah- 
kisahnya dan atas dasar itulah keberadaan 
sebuah kitab adalah mengungkap tentang surat 
lalu diringi dengan menjelaskan perihal berita- 
beritanya kisah Yusuf a.s.2 

Adapun firman-Nya, Isya pa gil Da Ya jid Liat 
Ge S3: Bukankah aku lebih baik dari orang yang 
hina ini dan yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya)? (Q.S. Az-Zukbruf (43): 52) 

Maka, ing dalam ayat tersebut artinya fasih 
dalam berbicara. Ibnu “Abbas berkata, bahwa 
Nabi Musa a.s. adalah seorang yang tekor lidahnya 
{tekor dalam bahasa Arabnya adalah isi, dengan 


1 Ash-Shabun, Tafse-Ahkam, hd 1 hlm 358. 
2. Tofsu Abu Su'ud, juz 3 hlm. 104, 


F 
; 


didammahkan lam-nya, maksudnya, ucapan ra’ 
menjadi għin atau lam, sedang sin menjadi tsa’. 
Adapun kata aj termasuk berwazan b, dan isim 
fa'it-nya berupa Ati." 

Adapun firman-Nya, gulai SUS Jadi GIS, 
Kapal Ja: (Q.S. Al-An'aam (6J: 55) 

Maka, Tastabiin dalam ayat tersebut artinya 
jelas dan tampak. Dikatakan istabantusy-syay-a 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 9S. 
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wa tabayyantuhu, “Saya mengetahuinya dengan 
sejelas-jelasnya”."! 


Al-Bayaan (kl) 

Firman-Nya, gti aate (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
4). Maka, al-bayaan maksudnya ialah kemampuan 
manusia untuk mengutarakan isi hatinya dan 
memahamkannya kepada orang lain.” 


1. #bud, jilid 3 juz 7 hlm. 138, 
2. Ibid, jihd 9 juz 27 hlm 105. 
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At-Taabut (SI) 

Firman-Nya: Dan Nabi mereka mengatakan 
kepada mereka: “Sesungguhnya tanda ia akan 
menjadi raja, ialah kembalinya tabut kepadamu, 
di dalamnya terdapat ketenangan dari Tuhanmu 
dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan 
keluarga Harun; tabut itu dibawa oleh Malaikat. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 248) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Tabut 
adalah sebuah peti yang di dalamnya terdapat 
kitab Taurat. Peti tersebut pernah dirampas oleh 
bangsa Amaliqah (raksasa), tetapi kemudian bisa 
direbut kembali oleh kaum bani Isra’it, " 

Secarasingkat keberadaan Tabut diceritakan 
oleh Imam Al-Baghawi sebagai berikut : 

Bahwa Allah Ta'ala menurunkan Tabut 
kepada Adam yang di dalamnya terdapat 
gambaran para Nabi a.s. Terdapat sekitar tiga 
lipatan yang terbagi menjadi dua lipatan (min 
tsalatsatin adhraa' fi dhiraa'aini), yang masih 
dipegang oleh Adam hingga meninggal. Setelah 
itu, Tabut pindah ke Syits kemudian anak-anak 
Adam menjadi pewarisnya hingga sampai kepada 
Ibrahim kemudian dimiliki oleh Ismail karena 
ia sebagai anak terbesarnya, kemudian Tabut 
pindah ke Ya'gub, kemudian pindah ke bani 
Isra'il hingga sampai ke Musa, yang oleh Musa 
as. diletakkan di dalam Taurat, sebagai pedoman 
hidupnya, kemudian berpindah ke para nabi 
kalangan bani Isra'it hingga lahirnya Syamuel, 
dan keberadaan Tabut tersebut, seperti disinyalir 
oleh Allah Ta'ala, Si je ius wi: di dalamnya 
terdapat ketenangan dari Tuhanmu. (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 248%" 


1. Tofsr Al-Moraghi, jikd 1 juz 2 hlm. 219. 

2. Tafsir Al Boghowa, juz 1 hlm. 171; Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa di dalanı Perjanjian Lama kitab Ulangan disebutkan, tatkala nabi 
Musa selesai menulis ketab Taurat, dia memenntahkan kaum Lawwiyyin = 


Tabbat (Si) 

Firman Allah Swt., Lag wd gila Sai Binasalah 
kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia 
akan binasa. (Q.S. Al-Lahab (111): 1) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
tabbat, berarti halakat (telah binasa), sedang 
at-tabaabu adalah al-halaaku wal-khasraani, 
yakni kebinasaan dan kerugian." 

At-Tabaab: rusak dan rugi. Dan tabba, 
“Benar-benar rugi dan celaka”.?! Sebagaimana 
firman-Nya, ti JV) Sans HS Lg: Dan tidaklah tipu 
daya Fir'aun itu melainkan membawa kerugian. 
(Q.S. AL-Mu' min (40): 37) 


Tabbara (56) 

Firman-Nya, Inai ale u laii: ...dan untuk 
membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang 
mereka kuasai. (Q.S. Al-Isra’ (17): 7) 

Keterangan 

At-Tatbiir (431): kehancuran. Kata-kata ini 
adalah bahasa Nabati. Dengan demikian, menurut 
yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir: segala 
sesuatu yang telah kamu pecahkan dan telah 
kamu cerai-beraikan. Maka dikatakan «i, “dia 
menghancurkannya dan membinasakannya”. 
Demikian juga menurut Az-Zujaj, segala sesuatu 
yang aku pecahkan dan hancurkan berarti 
tabbartuhu, dari sini lahirlah kata at-tibru (ai) 
yang berarti emas urai dan perak urai." 


= (keturunan para nabi), yang membawa peti perjanjian Allah. Dia bersabda 
kepada mereka, “Ambillah kitab Taurat int, dan Ietakkaniah di sebelah peti 
perjanjian Allah, Tuhan kalian, agar menjadi saksi bagi kalian semua”, Tafsir 
Al-Maraghu, jilid 1 juz 2 hlm. 219. 

1. Ash-Shabuni, Shafwaotut-Tafaasir, plid 3 hlm. 617, menurut AF 
Bukhari, tabaab berarti al-Khusraon (kerugian), dan tarbiib berarti todmuir 
(hancur). Lihat juga, Shahih At-Bukhorr, jilid 3 hlm, 234, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jihd 10 juz 30 him. 261, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 
295-296 

3. ibid, jihd 5 juz 15 hlm. 112 : dan penjelasan yang sama diberikan 
pula oleh Al-Maraghi, lihat, surat Al-A'raaf ayat 139 jihd 3 juz 9hlm. SO dan, 
surat Nuh ayat 28 jihd 10 juz 29 hlm. 89. 

4, tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 15. 


Sedangkan x berarti yang dihancurkan 


dan dibinasakan.!! Sebagaimana firman-Nya, 
dd pa laju Ala GI: Sesungguhnya mereka akan 
dihancurkan oleh kepercayaan yang dianutnya.... 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 138) 


Tabarruj (255) 

Firman-Nya, Joi dal) Fi cai Yg: ...dan 
janganlah kamu berhias dan bertingkah taku 
seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.... 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 33} 

Keterangan 

Tabarruj adalah seorang perempuan yang 
memamerkan hiasan dirinya yang tidak patut 
diketahui oleh orang lain.”! Seperti halnya yang 
tertera di dalam firman-Nya, (JI la! ya Lehgällg 
Sem A oel gaas bi PUS gele yani baba Y 
kap (Q.S. An-Nuur [24]: 60) yakni, at-tabarruj 
dimaksudkan dengan sengaja menampakkan 
perhiasan yang tersembunyi. Berasal dari 
perkataan, zt áis, yang berarti bahtera yang 
tidak ada atapnya.? 


Tabassama (cs) 

Firman-Nya, Lda js Kl sii: maka dia 
tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 
perkataan semut itu.... (Q.S. An-Naml (27): 19) 

Keterangan 

Dikatakan: tei - aw. Yakni, menggerak- 
gerakkan kedua bibirnya dalam memujinya dalam 
keadaan tertawa tanpa bersuara (mesem, bahasa 
Jawa)! Yakni tertawa yang dilakukan oleh 
Sulaiman tatkala mendengar perkataan semut. 


Taba'a (aś) 

Firman-Nya, sai Alisa! JUS Wa Al laja 
aigi ga AI laka Ge Dak pih Je Lai REI US Ui 1a pia 
dan mereka sekalian akan menghadap Atlah, lalu 
akan berkata orang-orang lemah kepada orang- 
orang yang sombong: “sesungguhnya dahulu kami 
mengikuti kamu: lantaran itu, bisakah kamu 
melepaskan dari kami sedikit (saja) dari adzab 
Allah?”... (Q.S. Ibrahim (14: 21) 


i. Di dalam Shohih Al-Bukkori dijelaskan bahwa Mutabarran 
khusroamun (benar-benar merugi Lihat, SAghsh Af Bukhari, aid 3 him F33 

2. Ibnu AlYandi. Gnariibel- Qur an wa Tsfsuruhu. him 130 

3. Tafsir Al-Meraghr, plid B juz 18 hlm 129 

4. Mu'jam Al-Wosith. juz 1 bab ba' hlm. 57. 


Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dikata- 
kan: Leg AJI Sanga JUAN Gili Las gl us, artinya 
anda berjalan mengikuti dibelakangnya. At-tab'u 
adalah mengikuti jejak sesuatu dan isim failnya 
taba'atun. Demikian dikatakan Al-Jauhari.'! At- 
taba'u (451) adalah bentuk jamak dari taabi'un 
(26), ‘pengikut’, seperti khadamun dalam 
bentuk jamak dari khaadimun, “pembantu”." 
Baca ittibaa'. 

Adapun firman-Nya, Adi ya dad sll pali 
Isl pekis baki Yg maja adto: Maka pergilah kamu di 
akhir malam dengan membawa keluargamu, dan 
ikutilah mereka dari belakang dan janganlah 
seorangpun di antara kamu menoleh ke belakang 
(Q.S. Al-Hijr (15): 65) 

Maka aajus adl, tersebut di atas maksudnya 
ialah beradalah di belakang mereka, agar kamu 
dapat membawa mereka dengan segera, dan 
awasilah keadaan mereka." 


Tatajaafa (35) 

Firman-Nya, sekali gs aysi jle: Terangkat 
lambung mereka dari tempat tidur. (Q.S. As- 
Sajdah [32]: 16) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
tatajaafa dalam ayat tersebut, adalah 


“Terangkat dan menjauh”. Sehubungan dengan 
pengertian ini, Ibnu Rawahah (sahabat Nabi saw.) 
mengatakan dalam salah satu bait syairnya, yang 
berbunyi: 

LLS is AI Ijen bda 
ibla ghall ga gea GAH ll 

da Gya dib lara Latah 

dalah SAH L liil 151 
“Di antara kita ada Rasulullah yang selalu 
membawa kitabnya. apabila perkara 
ma'ruf dirasakan amat berat yang muncul 
sejak waktu subuh. Dia selalu menjauhkan 
diri dari tempat tidur di malam hari (untuk 
melakukan salat), sehingga tubuh orang- 


1 nu Mangbur, Linnus Arab, plit 8 hlm. 27, 29 maddah t-> 

2 Ai Mataghi, Op GL, aid S jus 13 hlm. 143, adapun faban tQ S 
Ai Hijr; 15: 211 bentuk tunggalnya Taah we sopera ghoibun dan gbr 
Shahih Al-Bukhan, hd 3 him. 150 

3. ibid, jilid S juz 14 hlm 29 


amv - 
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orang musyrik melekat di tempat tidurnya 

dengan beratnya”. " 

Menurut Ibnu Jarir, dengan mengetengahkan 
sebuah atsar yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas 
sehubungan dengan ayat tersebut di atas, 
maksud tatajaafa, ialah lambung mereka jauh 
dari tempat tidur mereka, artinya mereka sangat 
rajin melakukan zikir kepada Allah tatkala 
terbangun, dan langsung mengingan Allah dalam 
keadaan berdiri, duduk dan sambil berbaring 
serta dalam keadaan apapun selalu mengingat 
Allah. 3 


Tatraa (V5) 

Firman-Nya, sj lulu, lulu, as! Kemudian Kami 
utus kepada umat-umat itu) rasul-rasul kami 
berturut-turut. (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 44) 

Keterangan 

Tatraa berasal dari at-muwaatarah (35144); 
kata Al-Asma'i, berarti keberturutar di antara 
beberapa perkara yang dengannya ada jeda 
dan keterlambatan.“ Yakni, tidak langsung 
ada gantinya di saat itu juga setelah wafatnya 
para rasul. namun dengan tetap membuka 
generasinya. Baca catatan kaki hanif. 


Tatsriib (—4s5) 

Laa tatsriib, “tidak ada celaan", Firman- 
Nya, Anji gas aS all pii ogall gSde mag Y JB 
seatJi(O.5. Yusuf [12]: 92) Dikatakan: 5ye 5,3 
26 Je, berarti si fulan menghitung-hitungkan 
(mempertimbangkan) kesalahan si tulan yang 
lain kepadanya," 


Tijaaratun (5,Leli) 

Firman-Nya, utue gs pian las Ae $h Ja 
sd: maukah aku tunjukkan suatu perniagaan 
yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang 
pedih. (Q.S. Ash-Shaff J61): 10) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa At Tijaarah, 
menurut arti asalnya. jalah “memutar pokok 


aa AAA MAL La 


ur 2 Min. H, 


: jd An di kin IL ibat pma Ghpubun un wa 
Tofsusutus, Hira 143 

3. Theo, piit Hiu 19 han 26 

d, Jbaf. id 5 juz 13 hlne. 3H 


harta dengan maksud mencari keuntungan“. '! 
Lalu kata Tijaaratan menjadi sebagai salah satu 
macam bentuk perindustrian dan badan usaha.” 
Misalnya: A01 53 yk ke 33 lai peci SI, (Q.S. An- 
Nuur (24): 37) Sedangkan, Bay'un adalah salah 
satu macam jual beli. Disebutkannya secara 
khusus, karena ja termasuk perkara yang 
membuat arang lupa.” 

Kata tijaarah dalam Al-Qur'an penyebut- 
annya hanya dua macam; a) Tijaaarah tunjiikum 
min “adzaabin 'aliim yang berisikan, beriman 
kepada Alah dan rasul, dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan dirinya: dan b} tijaaratan 
tan tabuur, “Perdagangan yang tidak akan 
membinasakan“ (Q.S. Fathir [35]: 29-30) adalah 
tijaarah yang diperuntukkan kepada mereka 
yang membaca kitabullah, mendirikan salat, 
dan berinfak secara sembunyi-sembunyi dan 
terang-terangan. Tijaarah dikatakan dengan lan 
tabuur karena Allah akan beri ganjaran dengan 
tambahan-tabahan yang tidak akan ada sepi- 
sepinya, Dan tijaaratan tan tabuur yang diiringi 
dengan dua sifat Allah, ghafuuran syakuuran, 
dengan bentuk balasannya berupa: pertama, 
dihilangkannya duka cita (ketika masuk ke dalam 
surga): dan kedua ditempatkannya di suatu 
tempat ketetapan (daarul magaamah) yang tak 
disentuh oleh kesusahan dan kelelahan. {ayat ke- 
33-35) 


Tahiyyatun (4x) 

Firman-Nya, pai Je Iyals Gan pilis halė 
AU! Jis ja aai | Maka apabila kamu memasuki 
{suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, 
salam yang ditetapkan dari Allah. (Q.S. An-Nuur 
[24]: 61) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, af-tahiyyah hendaklah 
dikatakan hayyakaltaahu, yakni mudah-mudahan 
Allah menghormati diri anda. yang fungsinya 
sebagai kabar, kemudian berangsur fungsinya 


L Adu tom Mufarod? Alfeozhul Qur'an, hlm. 69 

? Tafsir Al-Moroghe, wid 6 juz IS hlm. 109 

3 Ibud, piled 6 ju? 18 hlm. 109 

4 A Hassan, Tofsu Al-turgan, catatan kaki no. 3177 hlm. 853. 


>o Ate SAK... 


sebagai suatu doa. Dan dikatakan, BG 56 La 
kai, apabila ja mengatakan ucapan tersebut 
kepadanya. Dan asal at-tahiyyah dari al- 
hayaatu kemudian dijadikan sebagai ungkapan 
doa penghormatan agar keberadaan semuanya 
berarti, tercapainya kelayakan hidup, atau 
sebab kehormatan hidup baik di dunia maupun 
di akhirat." 

Az-Iujaj mengatakan, bahwa ai dinyata- 
kan dalam bentuk nasab tdifathahkan akhirnya) 
sebagai masdar, seperti ucapan anda: S23 
less. At-tahiyyah, menurut lughat, adalah atait, 
sebagaimana firman-Nya: sist Isis kab pin Ih 
tnial es (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 86) Maka, Al-Azhari 
mengatakan, bahwa at-tahiyyatu, mengikuti 
wazan taf'ilatun, yang terambil dari al-hayaatu, 
sedang ia diidhghamkan untuk menyatukan dari 
berbagai macam contoh. Maka huruf ha' adalah 
lazimah dan ta’ adalah zaidah itambahan).2 

Diriwayatkan dari Abu Al-Haitsami bahwa 
beliau mengatakan: at-tahiyyatu di dalam kalam 
Arab ialah: Ijab GI Lam au ye a, yang artinya 
menghormati antara sebagian terhadap sebagian 
lainnya bila mereka saling bertemu. Seorang 
penyair berkata: 

Kn aan pa Kini 

“Penghormatan di antara mereka dilakukan 

dengan gaya yang menyakitkan”. ” 

Sedang maksud tahiyyatan pada ayat di atas 
adalah memberi salam ketika memasuki rumah, 
sebagai bentuk penghormatan yang berarti juga 
menghormati diirinya sendiri. 


Takhawwuf (3435) 

Firman-Nya, dis AS, SIB Sis de padu gi 
mes! atau Allah mengazab mereka dengan 
berangsur-angsur (sampai binasa). Maka 
sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. (Q.S. An-Nahi (16): 47) 

Keterangan 

Takhawwuf: berangsur-angsur. Dan, sasis 
kian HAN, yang berarti saya mengangsurnya 

1. Mujom Mojradot Alfaazhu! Quran. him. 148. 

2. Ash-Shabuni, Tofsir Ahkam, jihd 2 hlm. 222-223; asal ot-tahipyan 
adalah doa untuk keselamatan hidup, dan of-tahyyoh mmnallaah tatah 
selamat dari segala kekurangan (os-soloamu minol-oofoat).lihat, Tofse Al- 


Qurtubi, jidid 3 juz 5 him. 191. 
3. Ibid, jid 2 hlm. 223. 
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(akai). Maksudnya tatah Allah mengurangi harta 
dan diri mereka sedikit demi sedikit hingga 
musnahlah seluruhnya." Demikian sebagian dari 
bentuk azab Tuhan secara berangsur-angsur bagi 
orang-orang yang mengerjakan kejahatan (1s. 
Sudi). Dan di antara bentuk siksa tersebut 
adalah dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi 
(ol al au ol). (ayat ke-45) Baca “Adzaab. 


Tadabbur (355) 

Firman-Nya, Ad L aide Al Ja! igyis pai 
inii! paul; m4: Maka apakah mereka tidak 
memperhatikan perkataan (Kami), atau apakah 
telah datang kepada mereka apa yang tidak 
pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu? (Q.S. ALMu'minuun (231: 68) 

Keterangan 

At-Tadabbur adalah memikirkan persoalan- 
persoalan yang telah lewat. Kata tadabbur 
dekat kepada pengertian at-tafakkur. Namun 
untuk kata tafakkur dimaksudkan mengelola hati 
dengan memandang perkara berdasarkan dalil. " 

Pengertian ayat di atas adalah: hendaklah 
mereka, di tengah-tengah naiknya Muhammad 
saw, melihatnya secara jernih tentang risalah 
yang diembannya. Atau berarti, binasalah mereka 
yang tidak mau beriman kepada Al-Qur'an dan 
nabinya, sebagaimana binasanya orang-orang 
terdahulu yang meremehkan para rasul-Nya. 
Pengertian ini diambil dari kata at-tadbiir, yang 
berarti “binasa”, Yakni, mereka binasa dan 
tersesat dengan keyakinan yang salah tentang 
kedatangan Muhammad saw. sebagai pelurus 
jalan hidup manusia. Baca Tadbiir. 


Tudhinu (5245) 

Firman-Nya, spss Gam zigag: Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu 
mereka bersikap lunak pula. (Q.S. Al-Galam (68): 
9) 


1. Tafsir Al-Maroaghi, jilid 5 juz id hlm 87 
2. Me'jam Mufrodot Alfaozhd Qur'an, hlm. 166. 
3. Al-Jurjana, Kitab At-Ta'rifoat, lm 54 


Keterangan 

Al-idhaanu (Sus), ialah kelembutan, 
kepura-puraan dan keintiman dalam pem- 
bicaraan.'! 

Mengenai ayat di atas terdapat enam 
takwit, yakni: mereka menginginkan andaikata 
kamu kufur maka mereka pun kufur, demikian 
kata As-Suday dan Adh-Dhahhak: kedua, 
maknanya adalah mereka menginginkan andai 
kamu bersikap lemah maka mereka akan berlaku 
lemah pula, demikian kata Abu Ja'far: ketiga, 
maknanya mereka menginginkan andaikata kamu 
bersikap lunak maka mereka akan lunak pula, 
demikian kata Al-Farra'; keempat, maknanya 
adalah mereka menginginkan andaikata kamu 
mendustakan maka mereka akan mendustakan 
pula, demikian kata Ar-Rabi' dari Anas: kelima 
maknanya adatah andaikata kamu bermurah 
hati (memberikan keringanan) kepada mereka 
maka mereka akan bermurah hati kepadamu: 
keenam tinggalkanlah urusan ini (menyampaikan 
risalah) maka mereka akan bergabung bersama 
anda (Muhammad), demikian kata Qatadah. 
Adapun asai al-mudaahanah terdapat dua 
bentuk, pertama bersikap lunak kepada musuh 
dan tidak bertaku curang, kedua bahwasanya 
al-mudaahanah adalah an-nifaag (munafik) dan 
tidak memberikan nasehat, demikian kata ai- 
Mufadhdhal. Dengan demikian atas dasar makna 
ini berarti al-mudaahanah mengindikasikan 
makna yang tercela, dan bertolak belakang 
dengan makna yang pertama, yakni sikap yang 
terpuji. 

Asy-Syaukani menjelaskan di datam 
tafsirnya bahwasanya Adh-Dhahhak berkata: 
Mudhinuun adalah mu'ridun (menghalangi). 
Abu Kaisan berkata: al-mudhin adalah yang 
memikirkan kebenaran Allah yang ada padanya 
kemudian menolaknya dengan berbagai alasan. 
Sedang al-idhaan dan al-mudaahanah sendiri 
adalah at-takdziib wa at-kufru wa an-nifaag 
(dusta, kufur dan munafiq). ” 


1. Tafsir Al-Moraghu, phd 1012 29 hlm, 30 

2, Lihat, An-Nukatu wol 'Uyoun Tafsir Al Moowardi, juz & hlm, 62-62: 
lihat juga, Haatsiyotush-Shoawsy ‘alag Tafsir Jalolain, juz 6 hlm. 222. 

3. Fathul Gadur, jilid 5 hlm. 161 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Tadzudaani (5635) 


Firman-Nya, oligi gia dua orang 
perempuan yang sedang menghambat 
(ternaknya). (Q.S. Al-Qashash (28): 23) 

Keterangan 


Kata ini mengkisahkan tentang dua orang 
wanita tatkala musa keluar dari Mesir dan sampai 
di mata air di daerah Madyan. 

Tadzuudaani dalam ayat tersebut, 
maksudnya, mereka menggiring kambing 
gembalanya dari air karena takut kepada orang- 
Orang yang meminumkan ternaknya. Makna ini 
tampak pada perkataan penyair berikut: 

Sa Gat calo ya las 

“Tongkatmu telah dirampas oleh Bani Tamim 

sehingga kamu tidak tahu dengan tongkat 

mana lagi kamu harus menggiring”. 


Tadz-halu (2435) 

Firman-Nya, ass 3S (aii Lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 
disusuinya, (Q.5. At-Hajj [22]: 2) 

Keterangan 

Adz-dzuhuul ialah kelalaian yang lahir 
akibat duka cita yang sangat mendalami ad- 
dahsyun-naasyi-u ‘anit hammi wat ghammit 
katsiir)2 Demikianlah kedahsyatan peristiwa 
Kiamat. 


Turaabun (Sh) 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar nama- 
nama debu (at-turaab), yang antara lain: ami, 
yakni debu yang berada di permukaan tanah; : Ji 
Hatila, yakni debu yang lembut yang seakan-akan 
ia adalah jenis bau-bauan, wewangian, dan ii, 
yakni debu yang berada di dataran rendah, dan 
setiap debu yang yang di sini tidak dapat menjadi 
tanah yang melekat, dan ski, yakni debu yang 
dengannya angin membinasakan, menimbulkan 
merusak (jawa; bleduk,): dan :usfi, riwayat dari 
Ibnu Syumail, ialah debu yang diterbangkan 


1. Tafsir Al-Maraghu, jihd 7 juz 20 htm, 47 
2. tbid, jilid 6 juz 17 hlm 84; Tadzhofu: tusyghalu (disibukkan). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 165. 


oleh angin iatu anda melihatnya menempel kuat 
pada wajah, kulit manusia, dan pakaian (bolot; 
jawa). 


At-Taraa-iibu (suji) 

Firman-Nya, iils meal ye ya pku: yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang 
dada perempuan. (Q.S. Ath-Thaarig (86): 7) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Sar ialah tulang dada (“izhaamush-shadri). At- 
Taraa'ib adalah jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah asi sebagaimnaa uas adalah bentuk 
tunggal, dan bentuk jaraknya blai. Amrul Qais 
mengatakan: 

Jer inaa kaly 

“Tulang dada wanita tersebut mengkitap 

seperti cermin”.?! 

At-Tarao-ib diartikan dengan tulang rusuk 
wanita. Maksudnya adalah bahwasanya manusia 
diciptakan dari air yang dipancarkan melalui 
tulang punggung laki-laki dan tulang rusuk 
wanita. Al-Hasan menceritakan suatu riwayat 
dari Qatadah bahwa air tersebut keluar dari 
tulang punggung dan tulang rusuk keduanya 
(lelaki dan wanita). 


At-Turaatsu (S11) 

At-Turaatsu: Harta Pusaka. Yakni, harta 
peninggalan, seperti dinyatakan: Wi 21/1 os% 
ú: Dan kamu memakan harta pusaka dengan 
cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang 
batil). (Q.S. Al-Fajr [89]: 19): dan makna yang 
sama ialah kata Lis: segala warisan, yang 
mempusakai (mempunyai). Namun kata miraats 
ditujukan kepada Allah, sebagai pemitiki segala 
warisan, seperti dinyatakan, „abiiy olyast bilas ala: 
Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan yang 
ada di langit dan di bumi. 40.5. Ali ‘Imraan (3): 
180): dan perintah menginfakkan sebagian harta 
benda yang khawatir kemiskinan menimpanya, 
dipertegas dengan firman-Nya, du... d Isis Vi ASI Lag 


1 imam As-Suyuthi. Pghut Lughah wa Surut Arabayyoh, Cutsarul 
Awwal, him. 287-288. 

2 Shafwuatut-Tafaasur, hd 3 him. 545, Tajer Al-Moraghi, jilid 10 
Juz 30 hlm. 111 

3. Tafsir Al-Maraghu, ltd 10 juz 30 htm. 111 
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ay Sial! ips Als WI: Dan mengapa kamu tidak 
menafkahkan (sebagian hartamu) di jalan Allah, 
padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) 
langit dan bumi? (Q.S. Al-Hadiid 1561: 10), yakni 
Allah sebagai satu-satunya pemiliki warisan yang 
ada di langit dan di bumi. 


Tarafa (53,5) 

Firman-Nya, #£iat #iSLuag dad pibg La Jl Igasl9 
bfi: ...kembalilah kamu kepada nikmat yang 
telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat 
kediarmanmu (yang baik), supaya kamu ditanya. 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 13) 

Keterangan 

At-itraaf ialah memandang enteng 
nikmat. Dikatakan, SG si, berarti si fulan 
diberi kelapangan dalam penghidupannya, dan 
karenanya cita-citanya menjadi lemah. "! Sedang 
Atraftum dalam ayat tersebut, maksudnya, 
Orang yang zalim itu di waktu merasakan azab 
Allah melarikan diri, lalu orang-orang yang 
beriman mengatakan kepada mereka dengan 
secara cemooh, agar mereka tetap di tempat 
semula dengan menikmati kelezatan-kelezatan 
hidup, sebagaimana biasa untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang akan di hadapkan 
kepada mereka. 

Di dalam Kitab At-Tashiit dinyatakan 
bahwa Atrafu, adalah mereka yang mendapatkan 
kenikmatan. Sedang pa! adalah mereka yang 
menikmati kehidupan di dunia saja. " 

Firman-Nya, Uls aii de Latte Ug Ul agja JiS 
Dpi pajë je: Orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu berkata: “Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adaiah pengikut 
jejak mereka.” (Q.S. Az-Zukhruf (43): 23) 

Mutrafuuha (ba) yang tertera di 
dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang 
berkemewahan dan berada dalam kenikmatan 
negeri itu, yaitu orang-orang yang yang dibikin 
congkak oleh syahwat-syahwat mereka, sehingga 


t. ibed, pe b juz 17 hlm. iż. 
2 Depag, Ai Qian Uan Terjemahnya, catatan kaki no 554 him. 497. 
3, Kitab At- Tasbih, juz 1 rim. 17. 


mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran. '! 

Firman-Nya, abii olah api Ui l Aa 
dna (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 64) bahwa al- 
mutraf adalah orang yang dilapangkan nikmatnya 
tai-mutawwasi'u fin-ni'mah).3 Sebagaimana 
firman-Nya, cara di Jas (SE Agil: Sesungguhnya 
mereka sebelum itu hidup bermewah-mewah. 
(Q.S. At-Waagi'ah [56]: 45) 

Bahwa mutrafin, adalah orang-orang yang 
mendapat kenikmatan dan menerima kelezatan- 
kelezatan diri mereka, tanpa peduli terhadap 
sesuatu yang dibawa oleh Rasul. 


Taraka (45) 

Firman-Nya, s9 jak US: Kami abadikan 
untuk Ibrahim (pujian yang baik) di kalangan 
orang-orang yang datang kemudian. (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 108) 

Keterangan 

Dikatakan: ai US By 35; (pada kata 
tirkaanan, dengan dikasrahkan), ialah meninggal- 
kannya/membiarkannya (4233). Sedangkan 1& tx 
H Spg adu yi - seperti halnya kata a», 
maksudnya a. (harta warisnya). Ibnu Al-Yazidi 
menjelaskan bahwa Tarakna pada ayat tersebut 
maknanya xii, yakni Kami abadikan. maksudnya, 
Kami abadikan terhadap keduanya (Ibrahim dan 
Isma'il) pujian yang baik.“ 


Tazdariy (3,353) 

Firman-Nya, ay o Kai gai dell Idi Yg 
Ie ali: dan tidak juga aku mengatakan kepada 
orang yang dipandang hina oleh pengkhiatanmu. 
» (Q.S. Huud (11): 31) 

Keterangan 

Az-Zajru adalah al-man'u wal-manhiy (3 ¿iti 
iaki}, “mencegah dan melarang“, dan dikatakan 
Bika aib ya Dan, Az-Zajr juga berarti 
ätali{merasa muak)."! Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Az-Zajru ialah melemparkan dengan 
bersuara (554 332), yakni berteriak. Dikatakan, 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 25 hlm. 75. 

2. Ibid, jilid 6 juz 18 hlm 36. 

3, Torhb Oamus Al-Muhrith, juz 1 bab to hlm. 366 maddah «, > 
4. Ibnu Al-Yazidi, Op. Cit, hlm. 152. 

5. Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 269 maddah , z ; 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhut Our'an 


IIS je Sal a, yakni mana'ahu (merintangi, 
mencegah). Dan al-muzjarah ialah sesuatu yang 
dapat menghalau (535 stia). Sedang tazdariy 
a'yunukum pada ayat tersebut adalah “mereka 
pandang muak”. Demikian sebagian pandangan 
yang dilakukan oteh kaum Nuh a.s., dengannya 
Nuh dan pengikutnya kerap mendapat rintangan. 


Tasi'a (isu) 
Tasi'a (isi) Baca Saa-aa-Yasii-u. 


Tusimuun (Dg) 

Firman-Nya, die (SI Ala dal ba Ii sad gå 
bkan de ja die Ahhh! Dia-lah yang menurunkan 
air hujan dari langit untuk kamu, sebagiannya 
menjadi minuman dan sebagiannya (menyubur- 
kan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu. 
(Q.S. An-Nahl (16): 10) 

Keterangan 

Tusiimuun: kalian menggembala. Dikatakan, 
baji GAM! pai, berarti ‘dia menggembalakan 
binatang ternak?.2 


Tasniim (exis) 

Firman-Nya, (sii ja atja: Dan campuran 
khamr murni itu adalah dari tasnim. (0.5. Al- 
Muthaffifiin (83): 27) 

Keterangan 

Tasniim adalah “aynun 'aaliyatun syaraa- 
biha asyrabu syarraab, artinya mata air yang 
tinggi yang didekatkan kepada para peminum 
yang dimuliakan. Dan asal piii, adalah Gi 
(menonjol, tinggi). Di antaranya adalah perkataan 
1 jai ai, artinya unta yang besar punuknya, 


Tashadda (azas) 
Firman-Nya, sis a Si 
melayaninya. (0.5. ‘Abasa (801: 6) 


Maka kamu 


1. Mu'jam Mufradat Affaarhil Qur'an, hlm. 216: uhat, Kamus Al- 
Munawwir, hlm. 652 

2. Tafsir Al-Moraghu, jihd 5 juz 14 hlm. 55. 

3. Shafwootut-Tafoasiir, jilid 3 hlm. 521: Mu'jam Mufrodat Alfaozhil 
Qur'an, hlm. 251; at-tosaum: minuman di tempat yang tinggi yang 
disediakan bagi ahlu surga {polu sraroaba ahhi-jannah). Lihat, Shahih Al- 
Bukhori, jilid 3 him. 223; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 233. 


Keterangan 

Dikatakan, „a sias, yakni, mengangakat 
kepalanya untuk melihatnya. Dan ii sai, 
berarti menghalang-halangi (ta'arradha)." 


Tashdiyah (Kuasai) 

Firman-Nya, iKi Y andal ie Klo oÉ Las 
wua Sembahyang mereka di Baitullah, tidak 
lain hanyalah siulan dan tepuk tangan. Maka 
rasakanlah azab disebabkan kekafiranmu itu. 
(0.5. Al-Anfal: 8: 35) 

Keterangan 

Dikatakan: Aa; Gay SMS soo, bertepuk 
dengan kedua telapak tangannya. Yakni, istilah 
yang ditujukan kepada tata cara ibadah kaum 
Nasrani. 


Tadharru' au (Wai) 

Firman-Nya, ujas AS) igei: Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan merendah diri. (Q.S. 
At-A'raaf [7]: 55) 

Keterangan 

Tadharru', “berendah diri”, yaitu menam- 
pakkan kehinaan diri, seperti kata orang, IN bia 
dis cak: Si fulan menampakkan kehinaannya 
ketika mengutarakan permintaannya. ” 

At-Tadharru' ialah kesangatan di dalam 
merendahkan diri. Yang dimaksud ialah meren- 
dahkan diri yang lahir dari keikhtasan yang 
dibangkitkan oleh keimanan fitri, yang tersimpan 
di dalam jiwa manusia. Di antaranya memohon 
ampunan kepada Allah dengan merendah diri, 
seperti dinyatakan di dalam firman-Nya, Maka 
mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) 
dengan tunduk merendahkan diri ketika datang 
siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka 
menjadi keras dan setanpun menampakkan 
kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan. (0.5. Al-An'am (6): 43) 


Tathawwu' (#3) 
Firman-Nya, a ja på Ind pihi Gas! Maka 
barangsiapa yang dengan kerelaan hati 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm 511. 
2 ibid, juz 1 bab shad hlm. 511. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 8 hlm 175 

4. Ibid, jilid 3 juz ? hlm. 151. 


mengerjakan kebajikan, maka itulah yang lebih 
baik baginya. {Q.5. Al-Baqarah (2): 184) 
Keterangan 
At-Tathawwu' menurut pengertian bahasa 
ialah “memeriukan suatu pekerjaan secara suka 


rela, tanpa ada unsur paksaan”. Kemudian, 
pengertian di sini adalah melaksanakan amal 
kebajikan secara sukarela tanpa ada tekanan. 
Dan dapat diartikan pula dengan memperbanyak 
ketaatan kepada Allah sebagai tambahan dari 
perkara yang wajib." 

#shi: Dengan kerelaan hati, adalah bentuk 
mubalaghahtarti sangat) dari tafaz thaa'a. Dan 
dikatakan: tis dua d gib yakni, mencurahkan 
ketaatan kepadanya, menghiasinya disertai 
dengan bentuk pengorbanannya.? Tathawwu' 
ditujukanterhadapsatuamalan dengan menambah 
bentuk ketaatannya dan hal itu diperkenankan 
Oleh agama, misalnya amalan Sa'i: Sesungguhnya 
Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syi'ar 
Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan Sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa menegerjakan kebajikan dengan 
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan Lagi Maha Mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 158); begitu juga tathawwu' 
yang berlaku terhadap fidyah: ...tetapi orang 
yang bisa puasa tetapi dengan susah payah, wajib 
bayar fidyah untuk bayar makan seorang miskin, 
tetapi barang siapa menderma lebih, maka ia itu 
baik buat dirnya sendiri.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 
184) 

Tathawwu' dimaksudkan dengan menambah 
ukuran atau amalan tertentu yang diperkenankan 
agama f(syara”) secara sukarela dengan dasar 
ketaatan (iis). Sedangkan Al-Muthawwa' dan 
Al-Muthawwi' ialah orang yang melaksanakan 
sesuatu di luar kewajiban. ! Sebagaimana firman- 
Nya, Y Sella Siksa G Iringi! Ha Sajak! djab AN 
Mas Yl osam: (Orang-orang munafik) yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) 


1. ibid, jilid $ juz 2 him. 26. 
2. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab tha' hlm. 570. 
3. Tofsir Af-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 170. 


orang-orang yang tidak memperoleh (untuk 
disedekahkan) selain sekedar kesanggupannya, 
(Q.S. At-Taubah (9): 79) 


Ta'du (3485) 

Firman-Nya, gadi 3 hasi Y: Janganlah 
kamu melanggar peraturan mengenai hari Sabtu, 
(Q.S. An-Nisa' [4]; 153) 

Keterangan 

Baca f'tada. 


Ta'san (Lusi) 

Firman-Nya, aJ Uas 1gs cuiii Dan 
orang-orang yang kafir maka kecelakaanlah bagi 
mereka... (Q.S, Muhammad (47): 8) 

Keterangan 

Di dalam At-Gamus dijelaskan bahwa artinya 
dai SAN, Lya 3 Mall Dwi (rusak, terpelanting, 
jatuh, buruk, dan jauh)." Dan Ta'san lahum, 
berasal dari ta'sar rajul yang artinya laki-laki itu 
jatuh tersungkur pada wajahnya (45 Je jas Gi). 
Lawannya adalah in ta'asa ((xzyi), dia bangkit 
dari kejatuhannya. Orang mengatakan ta'san dan 
nukhan (huruf nun didhammahkan), artinya jatuh 
tersungkur pada wajah dan jatuh pada kepala. 


Ta'aatha (bl) 

Firman-Nya, jim bli aistia miia: Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (Q.S. 
Al-Qamar (54): 29) 

Keterangan 

Ta'aatha maksudnya dia berani melanggar 
perintah-perintah tanpa peduli. Ar-Razi 
menjelaskan bahwa Al-Mu'aatha adalah at- 
mungawalah (mengambil), dan lis puu SW, 
berarti si fulan tidak mempedulikannya, yakni 
menceburkan ke dalamnyaf(menempuh bahaya). 
Adapun fa-ta'aatha fa-“agara, sebagaimana yang 
tertera pada ayat di atas, maksudnya berdiri 
di ujung kedua kakinya kemudian mengangkat 
tangannya lalu memukulnya.” 


1. Tortib Qamus Al-Mubtith, juz 1 bab ta hlm. 370 maddah „= t= 

2. Tafsir Al-Moragtu, plid 9 juz 26 him 47 ; sihat juga, Fathul-Qadiir, 
jilid 5 him, 32. 

3. tbid, bd 9 juz 27 hlm. 95. 

4. Muhtaarush-Shihhaah, hlm 441 maddah ı b ¢ 


Taʻalaay (JW) 

Firman-Nya, Gath Las K3 daa ols Gala ls 
ós us dh ju: Tatkala Allah memberi kepada 
keduanya seorang anak yang sempurna, maka 
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap 
anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
keduanya itu. Maka Mahatinggi Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. (Q.S. Al-A'raaf f7): 
190) 

Keterangan 

Ta'aataltaahi: Mahatinggi kemuliaan Allah 
dan Mahaluhur kehormatan-Nya, dan Mahasuci 
Dia dari persekutuan yang dinyatakan oleh orang- 
orang tolol." Dan juga berarti “selamat”, seperti 
dikatakan: tapa 3 Gali ja SAI Ji, yakni 
perempuan yang selamat saat melahirkan. Dan 
Isa G ja, berarti agbit (terimalah, sambutlah 
ajakan ini). Dan dikatakan: 3 Gila 3 sia 6G Jus 
Ita. Yakni, kata yang mengajaknya menjadi 
hidup tuhur, berbudi. Yang demikian itu dikatakan 
g ju, yakni si Fulan yang berpekerti luhur 
tirtafa'a).3 

Selanjutnya sejumlah ayat yang memuat 
kata ta'aala, berikut penjelasannya, antara lain: 
1) Ta'alay dimaksudkan dengan ajakan ber- 

perang. Misalnya: Firman-Nya, Jus $ tsi Gi 
41: Marilah berperang di jalan Allah. (Q.S. Ati 
‘Imraan (3): 167) 

2) Ta'alay dimaksudkan dengan makna meng- 
ambil, Misalnya: Haiii Hiu: Maka marilah 
supaya kuberikan kepadamu mut'ah. (Q.S. Al- 
Ahzab (331: 28). Yakni ambillah mut'ah tuang 
pemberian) sebagai tanda perceraian. 

3) Ta'alay dimaksudkan dengan ajakan berbudi 
luhur. Misalnya, mengingat perasaan kalut dan 
goncang yang melanda pikiran dan perasaan 
di saat-saat yang kritis, untuk kembali kepada 
Allah, ósi Le WI ju: Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. Arti 
selengkapnya: Atau siapakah yang memimpin 
kamu di dalam kegelapan di daratan dan di 
lautan dan siapa (pula)kah yang mendatangkan 
angin sebagai kabar gembira sebelum 
kedatangan rahmatnya. Apakah di samping 


1. Tefsir Al-Moraghi, jilid 3 juz $ htm, 138. 
2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 625. 


go 


Allah ada tuhan (yang lain)? Mahatinggi Allah 
terhadap apa yang mereka persekutukan. 
(Q.S. An-Naml (27): 63) 

4) Ta'atay dimaksudkan dengan anjuran untuk 
memeluk Islam, beriman kepada Muhammad 
Rasulullah. Misalnya «tg. te Ji Ija: Marilah 
berpegang tati yang sama. Arti selengkapnya 
berbunyi: Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, 
marilah berpegang kepada suatu kalimat 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tidak ada yang kita sembah 
selain Allah dan tidak kita persekutukan dia 
dengan sesuatu pun dan tidak pula sebagian 
kita menjadikan sebagian yang lain sebagai 
tuhan selain Allah. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 64) 

Begitu juga firman-Nya, Jia aki disi ta H "tai 
Just: Marilah mengikuti apa yang diturunkan 
oleh Allah. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 104) 

5) Ta'alay dimaksudkan dengan anjuran taat 
kepada hukum Allah. Misalnya aS aj La Jil (jai 
eds: Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
atas kamu oleh Tuhanmu. Arti selengkapnya: 
Katakanlah: “marilah kubacakan apa yang 
diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu, 
Yaitu: Janganlah kamu mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah kepada 
ibu-bapak dan janganiah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberikan rezeki kepadamu 
dan kepada mereka; dan jangantah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang tampak di antara kamu maupun 
yang tersembunyi, dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
sebab yang dibenarkan”. Demikianlah yang 
diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu 
supaya kamu memahamitnya). (Q.S. Al-An'am 
[6]: 151) 

6) Ta'alay dimaksudkan dengan anjuran ber- 
taubat. Misalnya: di! Jai ASI aiias: Marilah 
(beriman), agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu. (Q.S. Al-Munafigun (64): 5) 

Makna-makna Ta'alay sebagaimana ter- 
cantum ayat-ayatnya di atas secara keseluruhan 
mengajak seseorang untuk selamat dan berbudi 


luhur agar tidak jatuh pada perbuatan syirik, 
menyekutukan Allah. 

Begitu juga firman-Nya, Yaslal Kat) Gia 
Sani Uas Al Jins aati Lagi Spi AI: Tatkala Allah 
memberi kepada keduanya seorang anak yang 
sempurna, makakeduanyamenjadikansekutubagi 
Altah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya. Maka Mahatinggi Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. (Q.S. Al- 
A'raaf (7): 190) 

Menurut beberapa tafsir bahwa kata ja'alaa 
(mereka berdua) tersebut berkenaan dengan 
jenis manusia secara umum, bukan disandarkan 
kepada Adam dan Hawa." Muhammad Sayyid 
Outhb di dalam Tafsirnya menjelaskan bahwa 
nash Al-Qur'an seperti ini mengabarkan tentang 
tahapan-tahapan jiwa manusia. Kaum musyrikin 
pada zaman Rasulullah saw, menazarkan anak- 
anaknya untuk berhala atau untuk berkhidmat 
di tempat-tempat pemujaan sebagai upaya 
mendekatkan diri kepada Allah (zutfay).2 Padahal 
pandangan Islam, yang dibawa oleh Rasulullah 
saw. di dalam persoalan anak yang baru tahir 
adalah melakukan “Agigah. Yakni menyembelih 
kambing, mencukur rambutnya dan memberi 
nama di hari yang ketujuh. 

Abdullah Yusuf Ali menambahkan bahwa 
apa-apa (zulfay) yang dilakukan berkenaan 


1. Lihat A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki ng. 1092, him. 
333, Di dalam beberapa riwayat yang bersumber dari kalangan bani 
Isra'l, bahwa ayat tersebut mengomentari Adam dan hawa, di mana 
anak-anaknya terlahir tidak sempurna Kemudian setan membujuk Adam 
dan Hawa dengan memberi nama “Abdul Hants, “hamba pelan," Imam 
Al-Maraghi mengomentari bahwa riwayat tersebut adalah khurafat yang 
sengaja dimasukkan oleh Ka'ab al-Ahbar dan Wahab bin “Abdullah; Tafsir 
Al-Maraghu, phd 4 yuz 7 hlm. 264, hihat juga Muhammad Sayyid Outhb, Fr 
Ihitaotit Qur'an (Di bawah Naungan Al-Qur'an), penerjemah: Drs. As'ad 
Yasin, dkk, Cetakan Pertama, Rabiul Awal 1424 H/Mei 2003 M, Gema 
Insani Press-Jakarta, jild 9 him. 119, 
2. Muhammad Sayyid Quth, Op. Cit., hlm. 110. 
3. Berikut riwayat yang berkenaan dengan ‘Aqiqah. 
spt ÍU kalade a pgi AA AAA ge ab UN ek at aake AN dah Mi aile Za 
taana s ciji 
"Dan Aisyah bahwa Rasulullah saw. memerintah merekafpara 
sahabat) untuk meng'agigahkan anak lakr-laki dua ekor kambing yang 
telah cukup umur dan bagi perempuan seekor kambing." (Riwayat ât- 
Tirmidzi, dan ia mensahihkannyah 
Lg y Bni mela pp Lat Tai dian Siah pAb TE JU malas alh Upi O1 daan a 
de AI Sarang Ran ip naat, 
“Dar Samurah bahwa Rasulullah saw. bersabda (senap anak laki 
tergadai dengan agigahnya, disembehhkan kambing pada han 
ketujuh, dicukur rambutnya dan diberi nama)”. Riwayat Ahmad 
dan Imam Empat. Lihat dua riwayat tersebut di Bulughul Maram, 
karya Ibnu Hajar Al-Atsgalan, Bab ‘Aqiqah, penaremah: A Hassan, 
Pustaka Tamam, Bangil, {t.t}, hadis no. 1383 dan 1385. 
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dengan anak yang baru lahir di zaman jahiliyah 
adalah bentuk penyembahan palsu. Sebab 
kelahiran seorang anak-sebagai karunia yang 
sangat berharga-mereka mengadakan dengan 
hal-hal yang bersifat tahayyul, khurafat dalam 
berbagai upacaranya, sehingga menyebabkan 
orang kepada kehidupan berhala, pemujaan 
palsu, dengan ukuran-ukuran palsu yang 
merendahkan martabat Tuhan (Allah Swt.) 


At-Taghabun (Juz) 

Firman-Nya, wi ay: Hari ditampakkan 
kesalahan-kesalahan. (Q.S. At-Taghabuun (64): 9) 

Keterangan 

At-Taghaabuun yakni bahwa hari Kiamat 
adalah yaumut-taghabuun. Karena pada saat 
itu ditampakkannya sebagian penghuni mahsyar 
kepada sebagian yang lain. Maka tampaklah 
orang-orang yang memegang kebenaran dan 
pemegang kebatilan, orang yang beriman dan 
yang kufur.” 


Tafatsa (2x) 

Firman-Nya, pis Ipai pi Kemudian, 
hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka.... (Q.S. Al-Hajj (22): 29) 

Keterangan 

At-Tafatsu artinya kotoran. Maksudnya di 
sini fatah menggunting rambut dan meruncingkan 
kuku, ! 


Tafsiir (esis) 

Firman-Nya, tua pala: Yang pating baik 
penjelasannya. Lengkapnya, arti ayat tersebut 
berbunyi: Tidakkah orang-orang kafir itu datang 
kepadamu membawa sesuatu yang ganjil, 
melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. (Q.S. 
Al-Furgaan (251: 33) 

Keterangan 

Kata tafsiir adalah bentuk masdar. berasal 
dari tiki pais pii, Menurut Ar-Raghib, al-fasru 


1, Demikian penyelasait secara ringkas yang saya ambil dari Abdullah: 
Yusuf “Ali, Al-Qur'an Terjemah dan Tatsicnya, catatan kaki no. 1165, hlm. 
399. 

2. Fothul Qadin, phd S hirn 237 

3. Tofsir Al-Moroghu, jihd 6 juz 17 hlm. 106 


ialah menampakkan makna yang bisa dicerna 
oleh pikiran." 


Tafsyala (W33) 

Firman-Nya, sái Si Si okát duka 31: Ketika 
dua golongan dari padamu ingin (mundur) karena 
takut. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 122) 

Keterangan 

Tafsyala maknanya karena takut. Imam 
Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa jiji, ialah 
Gaal, Lai: Ketakutan dan kelemahan.” Begitu 
juga firman-Nya, Se aikata a) ġ pipil) pilas 13] ka 
Sgm G asli t ag? Sampai pada saat kamu lemah 
dan bersetisih dalam urusan itu dan mendurhakai 
perintah rasul sesudah Allah memperlihatkan 
kepadamu apa yang kamu sukai.... (O.S, Ali 
‘Imraan (3): 152) 


Tufanniduun (554455) 

Firman-Nya, osii gi Sy: Sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu aku 
membenarkanmu). (Q.S. Yusuf (121: 94) 

Keterangan 

Imam ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa Ga, adalah tansibuuniy ila khurfin 
(menyandarkan kepadaku sebagai yang lemah 
akal, yang kacau pikirannya).  Al-Ushmu'i 
mengatakan, apabila seseorang itu banyak 
bicara dalam hal-hal tahayyul , khurafat, Maka ia 
dinyatakan sebagai al-mufnidu. Az-Zamakhsyari 
mengatakan, bahwa saji, adalah nisbah kepada 
all, yakni al-khorfu wa inkaarul-'agli min 
haraamintkacau pikirannya disebabkan telah tua 
renta). Dikatakan, Gali js, dan tidak boleh 
dikatakan 'ajuuzun mufnidun. Karena ia pada 
masa mudanya tidak menfungsikan pikirannya, 
Maka masa tuanya ia menjadi pikun.” 

Firman-Nya, 229 ji pasal JU adi alas Up 
ogai Si gi iagi mp (OLS. Yusuf, 12: 94) Maka, 
Tufanniduun maksudnya ialah Kalian menuduhku 
rusak, lemah akal dan pikun.” 


1. Mujem Mufradat Aifoazhi Qur'on. hlm. 394 

2 Shafwaotut-Tafoaser jihd 1 htm, 227, Mu'jam Mufradot Alfaozhil 
Lu on, hlm. 394 

3. bid, phig 2 hlm 67: ihat, Mu jam Mufradat Alfaozhil Qur on, hlm. 
400, Tafsir Al-Moragfu, phd 5 juz 13 hlm. 36-37. 

3 Mujom Mufradot Alfoazhd Qur an, hlm. 400 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 


Syarah Alfaazhul Qur'an 


AN penangan IB 


Tagfu (4 

Firman-Nya, 43 la 395: Dan janganlah 
kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. (Q.S. Al-Isra' (17): 36) 

Keterangan 

Qafaa (43) berasal dari kata ji Sya 
ü, artinya anda mengikuti jejak si fulan." 
Sedang ayat tersebut maksudnya ialah jangan 
menghukum dengan mengekor (taklid) dan 
berdasarkan persangkaan (al-giyaafah wazh- 
zhanni).2 


Taghar (x) 

Firman-Nya, pä W adi GG: Adapun 
terhadap anak yatim maka janganlah kamu 
berlaku sewenang-wenang. (0.5. Adh-Dhuhaaa: 
[93]: 9) 

Keterangan 

Fala taqhar dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah janganlah menghinakannya dan jangan 
berlaku sewenang-wenang terhadap anak yatim. 


At-Tagway (5341) 

Firman-Nya, 553 lajkas Ya bogal AMI Jis 5 
Sis said adu: Daging-daging unta dan darahnya 
itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat 
mencapainya. (Q.S. Al-Hajj (221: 37) 

Keterangan 

Qurban adalah pendekatan kepada Allah 
maka yang dibutuhkan adalah ketakwaan. 
Sedangkan darah dan daging (penyembelihan 
penyembelihan ternak) adalah syariat. 

At-tagway berasal dari kata al-wigaayah, 
bentuk masdar dari “tis 33. Yakni at-Himaayah 
(alami), “penjagaan. Dan asal at-tagway menurut 
lughat adalah giltatul kalaam (aysi iia}, “sedikit 
bicara“ demikian yang diceritakan Ibnu Faris.“ 

Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa 
“Umar bin Al-Khattab pernah bertanya kepada 
Ubay bin Ka'ab mengenai tagwa. Namun 
Ubay balik bertanya, “Tidak pernahkah anda 
melewati satu jalan yang penuh duri?” “Umar 


1. Tofsr Al-Maraghi, plid 5 juz 15 hlm. 31. 

2. Ar-Raghib, Op. Gt-, him. 425. 

3 Al-Maraghi, Op. Cit., jihd 10 juz 30 him. 184. 
4. Tafsir Al-Qurtubu, jilid 1 juz 1 hlm. 112. 


menjawab,”Ya, aku pernah”. Tanya Ubay lagi, 
“Apa yang anda lakukan?” 'Umar menjawab, 
“Saya waspada dan bersungguh-sungguh”. Lalu, 
kata Ubay bin Ka'ab: Itulah taqwa. " 

Adapun Tagwal guluub (Q.S. Al-Haj) [22]: 
32) orang yang mengerjakan upacara-upaca 
agama yang lahir, seperti thawaf, sa'i, wuguf 
di Arafah, Qurban dan lain-lain berarti ada 
mempunyai kebaikan dan kebaktian kepada 
Altah. Sebaliknya adalah suatu kejelekan mereka 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah 
berhala-berhala atas nama agama Allah padahal 
Allah tidak perintah.” 

Sedangkan taqwa yang sebenarnya, 
berdasarkan bunyi ayat, «las g> dil adit lgie) sa Lalu 
Ogarna plg Al Kiss Ya fal-ayah), adalah menerima 
ajaran yang dibawa Muhammad saw dengan 
penuh kepasrahan dan tandasan iman, tidak 
seperti mentalitas Yahudi dan Nasrani. mengubah 
dengan bentuk menambah dan mengurangi 
ketetapan syariat. Baca Islam. 


At-Takaatsur (K1) 

Firman-Nya, in asui: Bermegah-megahan 
telah melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur (102): 
1) 


Keterangan 
At-takaatsur (wazan tafaa'ul) ialah 
“bermegah-megahan dalam harta benda’. 


Misalnya seorang mengatakan kepada arang lain, 
“Harta milikku lebih banyak dibanding harta 
milikmu”. Sebaliknya, orang yang diajak bicara 
tadi membalasnya dengan mengatakan, “Akulah 
yang mempunyai harta”. Kemudian ia mengatakan 
lebih lanjut, “Aku lebih banyak mempunyai anak, 
dan lebih banyak mempunyai tukang pukul, dan 
aku siap bertempur”, demikian seterusnya.” 
Yakni at-takaatsur dimaksudkan dengan saling 
bermegahan antara satu kabilah dengan kabilah 
lain dengan membanggakan harta, anak, 
keturunan dan pengikut dalam hidupnya. “! 


1. Ibnu Katsir Iringkasan), hd $ hlm. 39. 

2. A Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 2365 hlm, 649. 

3 Tafsir Al-Maroahi, jilid 10 juz 30 hlm, 229; ibnu Abbas mengatakan 
bahwa #t-fakoatsur adalah berlebih-lebihan dari hal anak dan harta. Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 htm. 231, 

4. Al-Kosysyaaf, juz A hlm. 280-281. 
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Tukwa (5555) 

Firman-Nya, adjgis pit) pikun Le sasi: 
Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka. Arti selengkapnya ayat 
tersebut: Pada hari dipanaskan emas dan 
perak itu dalam neraka Jahannam Lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka {latu dikatakan) kepada mereka: “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu”. (Q.S. At-Taubah [9]: 
36) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, 3 US - 3145 
as, yakni membakar kulitnya dengan besi yang 
membara atau dengan yang semisalnya." Dan 
Ar-Raghib menjelaskan, us XL wiid ias (saya 
memanggang daging hewan di atas api). 


Talazh-zhaa (Ja) 

Firman-Nya, Jab yu Skl: Maka Kami 
memperingatkan kamu dengan neraka yang 
menyala-nyala. (Q.S. Al-Lail (92): 14) 

Keterangan 

Lazhay asalnya dari in, maknanya nyala 
api (al-lahab).! Ada juga yang mengatakan 
dad artinya neraka (an-Naar). Sebagaimana 
firman-Nya, aji ye: Sekali-kali tidak dapat. 
Sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
bergejolak, (Q.S. Al-Ma'aarij (701: 15) 

Sedangkan Jas. asal katanya adalah Jalu, 
yakni api yang menyala-nyala (taftawaggadu wa 
tatalahhabu). Dikatakan, was ui abi, yang 
artinya sama dengan Ulul... Maka berangkat 
dari sini, bahwa bahasa Arab menamakan api 
dengan talazhzha.” 


Talaggafu (G35) 

Firman-Nya, cik b Sab a GS: maka 
sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa 
yang mereka sulapkan. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 117) 


t Mu'jom Al-Wasikth, juz 2 bab kaf hlm: 806. 

2 Mujam Mufrodor Affaastal Qur'an, hlm. 461. 
3 At-Kasysyaof yu: 4 hins 158. 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 10 iuz 29 hlm. 66. 

5. ibig, jihad 10 juz 30 hlm. 427. 
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Keterangan 

Dikatakan, as; igidi Dil, yakni mengambil 
sesuatu dengan tangkas dan cepat." Sedang, 
talgafu berarti menetan dengan cepat.” Sebagai- 
mana firman-Nya, G Lab a (Ss slat duga Al 
Oya: Kemudian Musa melemparkan tongkatnya 
maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu 
yang mereka ada-adakan itu. (Q.S. Asy-Syu'araa" 
(261: 45) 


Talla (J5) 

Firman-Nya, usl ab, Uli tut: Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipisinya). (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 103) 

Keterangan 

Talta-hu, adalah a:o, artinya membaring- 
kannya di atas tanah. 3 Asal at-tallu ialah tempat 
yang tinggi f(ai-Makaanul Murtafi”) dan at-taliil 
adalah yang tua (al-'atiiq).9 


Talaa (JJ) 

Firman-Nya, oak pda JAN Alila AN SAS balia: 
Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa 
malam hari, sedang mereka juga bersujud 
(sembahyang). (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 113) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ii 
utali,, berasal dari pes, artinya mengikuti. Jadi 
seolah-olah yang dimaksud dengan al-giraa'ah 
adalah mengikuti kata demi kata." 

Berikut makna kata-kata tatay yatlu yang 
tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, W 1t paita (Q.S. Asy-Syams (91): 
2) bahwa Talaaha berarti mengiringinya. 
Dikatakan tataa fulaanun fulaanan, “si fulan 
mengikutinya atau mengiringinya”. 

2) Firman-Nya, aiis gan, Lili gaib gad She pil! gbi jig 
Soni! Ia UU UI Jis iha Gas (Q.S. An-Naml (27): 
92) Maka, atluul-Our-aan maksudnya ialah aku 
rajin membaca Al-Qur'an.” 


1. ibid, phd 3 juz $ him. 31. 

2 ibid, jld 7 juz 19 hlm 59, 

3. GhorubutGur'on wa fafsuruhu, hlm. 152, Kamus Al-Munawwir, 
hlm. 773 

4. Mu jom Mufradot Alffoozhil Qur gn, hlm. 71. 

5. Ash-Shaburu, Shafwoatut-Tofaosiir, jihd 1 hlm. 82. 

6. Tafsir Al Maroghi, lid 10 juz 30 hlm. 182. 

7. Hud, jid 7 juz 20 hlm. 26. 
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3) Firman-Nya, 5L opeis sega ki Ja a Ig 
Islah pi) (Q.S. Al-Oashaash (28): 3) bahwa 
natluu “ataika maksudnya ialah Kami turunkan 
kepadamu. "! 

4) Firman-Nya, bhia dls & Sab pi La Nabila: 
Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh 
setan-setan pada masa kerajaan Sutaiman. 
(0.5. Al-Baqarah (2): 102) 

Yattuunal-kitaab, di dalam ayat tersebut 
Maka, tatluu, adalah tahaddatsa wa tarwiya, 
artinya menceritakan, meriwayatkan. Terambil 
dari at-tilaawah dengan makna al-giraa'ah 
(bacaan), atau terambil dari at-tifaawah dengan 
makna al-itba'u (mengikuti). 

Menurut Imam Ath-Thabari, oleh karenanya 
orang mengatakan: Lif hi 34, yang dalam kalam 
"Arab memiliki dua makna, antara iain; al- 
itba', sebagaimana anda mengatakan: 545 43k, 
bila seseorang berjalan di belakang si Fulan dan 
mengikuti langkahnya. Kemudian makna yang 
lain adalah al-gira'ah wa ad-dirasah (membaca, 
mempelajari). Seperti anda mengatakan; jd 
add du, maksudnya, si Fulan membaca dan 
mempelajari At-Our'an.2 


At-Taaliyaat (2WWI) 

Firman-Nya, #8: swtu: dan demi (rom- 
bongan) yang membacakan pelajaran. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 3) 

Keterangan 

At-Taaliyaati adalah Wi, yakni Wi, 
artinya “yang membacakan”. Imam Asy- 
Syaukani menjelaskan bahwa at-tadliyaatidz- 
dzikray adalah malaikat yang membacakan 
Our'an. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mujahid, Ibnu 
Zubair dan As-Suday.! 


Tamaatsil (JS) 
Firman-Nya, Jeli, qota ya lis LA ogleas: 
Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 


1 tbid, jilid 7 juz 20hlm. 31. 

2. Ath-Ihabari, Tafsir Ath-Fhobori, pid 2 hlm. 407: Ash-Shabuni, 
Shafwootut-Tafoosiir, jilid 1 hlm. 82. 

3. Ghoriibul-Ouran wa Tofsiiruhu, hlm 149; Az-Zarnakhsyari, Al- 
Kasyayooj, iuz 3 hlm. 333. 

4. Fathul Oodiir, jilid 4 hlm. 386. 
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dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi 
dan patung-patung.... (Q.S. Saba’ (34): 13) 

Keterangan 

Jsu: Patung-patung. At-tomootsil adalah 
kata dalam bentuk jamak dari timtsaal (Jus), 
yakni bentuk yang dibuat menyerupai makhluk 
buatan Allah, seperti burung, pohon atau manusia. 
Yang dimaksud di sini ialah patung-patung, 
dan dinamakan demikian untuk menghinakan 
perkaranya. ' 


Tumsuuna (Sai) 

Firman-Nya, senai Drg ogas Ooo AI Gaia! 
Maka bertasbihlah kepada Aliah di waktu kamu 
berada di petang hari dan di waktu kamu berada 
di waktu subuh. (9.5. Ar-Ruum [30]; 17) 

Keterangan 

Dikatakan: asal ssi (mereka mengadakan 
perjalanan di waktu sore hari (al-masaa'), dan 
al-masaa' sendiri adalah waktu antara waktu 
zhuhur hingga maghrib, atau hingga tengah 
malam (nishful-tait).3 


Tamma (s5) 

Firman-Nya, akte Suai pki (SI Las! pall 
Wa PN AI Liua am? ...pada hari ini telah Ku- 
sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.... (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 3) 

Firman-Nya, Jasa Y Yang Bao Oli dal Sasa 
juta! deidli pas GlKI: Telah sempurnalah 
kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai kalimat 
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat 
mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia- 
lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(Q.S. Al-An'am [6]; 115) 

Keterangan 

Tammat: sempurna. Sedang kesempurnaan 
sesuatu menurut Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
sampainya sesuatu ke batas di mana ia tidak 
memerlukan lagi perkara lain di luar sesuatu itu. 
Sedang kesempurnaan kalimat (Al-Qur'an) di sini 


3. Tafsir Al Maroghi, lid 6 juz 17 him. 43: Mu'jam Mufrodat Alfoashil 
Qur'on, him. 431-482. 
2. Mujam Al-Wasrth, juz 2 bab mim hlm, 870 


Pa 


ialah bahwa Al-Qur'an itu cukup memadai secara 
sempurna, sebagai suatu mukjizat dan bukti atas 
kebenaran Rasul saw. 

Adapun firman-Nya, 53i am Si VI dit sus: Dan 
Allah tidak mengehendaki selain menyempur- 
nakan cahaya-Nya. (Q.S. At-Taubah [9]: 32) 

Firman-Nya, Le Johol do Åi SA lay Ra Sai 
Iayus (Q.S. Al-&'raaf (71: 137) bahwa Tamaamusy- 
syay-a: sampainya sesuatu kepada batasnya yang 
terakhir.” 

Firman-Nya, 51 JU jas Saf A) atl Jul ala 
llat liN 2c (Q.S. Al-Baqarah [2]: 124) bahwa 
Atammahunna maksudnya ialah menghabiskan 
hari-hari tersebut secara baik, dan sempurna 
tidak tertalu terburu-buru dan tidak tertatu 
lambat.” Baca Abaa. 


Tumna (A) 

Firman-Nya, Ad (3! aahi ¿e 1 dari air mani, 
apabila dipancarkan. (Q.S. An-Najm (53): 46) 

Keterangan 

Tumna yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dicurahkan ke dalam rahim. 
Berasal dari kata-kata, „As dil gal, yakni taki- 
laki itu mencurahkan air maninya.“ Maksudnya, 
air mani laki-laki datam keadaan sehat berupa 
cairan kental keputih-putihan yang keluar 
dari kemaluannya ketika syahwat memuncak 
yang darinya menjadi anak, sedang mani pada 
perempuan bentuknya encer dan kekuning- 
kuningan. ?! 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ai-manyu 
adalah at-togdfir (ketentuan, ukuran). Dikatakan 
Sia, yakni Yang Memberi keputusan (Allah 
Swt.) telah menentukan kepadamu,” Maka 
pengertian ayat tersebut berarti telah ditentukan 
dengan keagungan ilahi tentang sesuatu yang 
belum terwujud darinya.” 


Tamanniy (4) 
Firman-Nya, talls aUi ae AI UI SI II J3 
ela pas olat piai mil ogi: Katakanlah: “Jika 


1. Mo'em Mufradot Afooehil Qur'an, hlm. 52: Tafsir At-Marayhi. inid 
Juz 8 hlm, R 

2. Tefsir Al-Moroghi, jilid 3 puz $ hlm. 47. 

3. ibg, jikd 1 juz 1 hlm. 310. 

d. tbid, nlii $ juz 27 kim. 62. 

5. Mu jam Lughatul Fuqaha; him. 435-436. 

6. Mu yom Mufrodet Aifooznii Qur'an, him 496. 

7. Ibid, him. 496 
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kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan 
untuk orang lain, Maka inginilah kematian (mu), 
jika kamu memang benar”. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
94) 

Keterangan 

Dan tamannaul-mauta, “mencita-citakan 
kematian“, sebagai tantangan terhadap ahli 
kitab yang beranggapan kampung akhirat(surga) 
itu hanya untuknya. Tantangan senada juga 
dinyatakan di ayat lain: b6 ġa YE Al JAN GI da3 
Indak pi ol Alay A gai si ga: Dan 
mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali- 
kali tidak masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi dan Nasrani”. Demikian itu 
(hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
Katakantah: “Tunjukkanlah bukti kebenaranmu 
jika kamu adalah orang yang benar”. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 111) 

Tamanniy ialah ketentuan sesuatu yang ada 
dalam jiwa dan menggambarkan di dalamnya 
yang berwujud dugaan (zhan).'! Tamanniy, 
umniyah atau amaaniy adalah gambaran kosong 
yang hanya mereka-reka, tanpa dasar agama 
yang jelas, karena bersumber dari setan. Seperti 
firman-Nya, AH Aai 131) gi Ya Jne Sa i Sa Kilas Lag 
sasa j oUa: Dan Kami tidak mengutus sebelum 
kamu seorang rasulpun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan, syaitanpun memasukkan godaan- 
godaan terhadap keinginan itu. (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 51) 

Sedangkan firman-Nya, gala Y osal Aja) 
ogil; Y aå ola JL II G Dan di antara mereka 
ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab 
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan 
mereka hanya menduga-duga. (0.5. Al-Baqarah 
(23: 78) 

Maka, Al-Amaaniy yang tertera di dalam 
ayat tersebut artinya “bacaan-bacaan”. Bentuk 
tunggalnya {mufrad} adalah xui, yakni tanpa bisa 
memahami. Dan berkenaan dengan anggapan 
Yahudi dan Nasrani yang kosong, surga hanya 
untuknya, maka mereka tidak bersedia membaca 
kitabnya, sehingga hasil bacaannya pun nihil 


à. bid, him 496. 


Makna yang senada diungkapkan oleh seorang 
penyair, Ka'ab Ibnu Zubair yang berbunyi, 
Abd Ig Al SUS jai 
Ul alas Gie 
“Membaca Kitabullah di awal malam hari 
dan di akhirnya tetapi hasilnya nihit”. ” 


Tamaara (55) 

Firman-Nya, yb Igi uahu payu Adi: 
sesungguhnya telah ancam mereka dengan 
siksaan Kami, tetapi mereka ragu-ragu terhadap 
ancaman itu. (Q.S. Al-Qamar (54): 36) 

Keterangan 

Tamaarau bin-nudzur, maksudnya mereka 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya.” Di dalam Kamus disebutkan 
Tamaara, “lewat”. Dan io «i idi ialah 
“perdebatan”, dan juga berarti Jai, “ragu- 
ragu”. Maksudnya peringatan dan ancaman siksa 
itu hanya lewat belaka, tidak diseriusi, karena 
didasari dengan keraguannya. Baca Mumtariin. 

Begitu juga firman-Nya, sil ji Yi 
mai Jika a dl Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah 
tentang terjadinya kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (Q.S. Asy-Syuura (421: 18) 
Maka, yumaaruunf(mereka berdebat). Berasal 
dari JW Soy, yang artinya kamu mengusap 
tetek unta untuk memerah susunya. Dikatakan 
demikian. karena masing-masing dari dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya.“ 


Tanur (255) 

Firman-Nya, G3; bike egál masal gi ail Giga 
SE RB Ia ab Ulil jail jG Gii aka a: Lalu 
Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tannur 
telah memancarkan air, maka masukkanlah ke 
dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), 
(Q.S. Al-Mu' minuun (237: 27) 


1. tafsir A-Maroghi, jilid 1 juz 1 him. 152. 
2. tbid, jilid 9 juz 27 him. 93. 

3. Komus Al-Munawwir, hlm. 1330. 

4. A-Maraghi, Op. Cit., jihd 9juz 25 hlm. 30. 
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Keterangan 

At-Tanuur ialah permukaan bumi." Ada 
pula yang mengatakan bahwa at-tanuur berarti 
dapur tempat memasak roti. Kata ini sama-sama 
digunakan dalam bahasa Arab maupun A'jam 
(Persia).2 


Tanaabazu (5G) 

Firman-Nya, SUSU 140 S3: Dan janganlah 
kamu panggil memanggil dengan getar yang 
buruk. (Q.S. Al-Hujuraat (491:11) 

Keterangan 

Imam Atl-Maraghi menjelaskan bahwa ui 
ialah saling mengejek dan panggil memanggil 
dengan gelar-gelar yang tidak disukai oleh 
seseorang.” 


Taaba (435 i) 

Taaba yatuubu taubatan, artinya kembali. 
Dan at-tawwaabun (os zi ), berarti yang banyak 
bertaubat, dan sekaligus sebagai salah satu dari 
asma Allah, artinya "Yang banyak menerima 
taubat dari para hamba-Nya”. Maksudnya, Allah 
memberikan ilham kepada para hambanya untuk 
bertaubat dan sekaligus menerima taubat hamba- 
Nya.“ 

Firman-Nya, dls US olh y ja poli AR 
Aji San pa SI (Q.S. Al-Baqarah [2]: 37) Maka, 
at-tawwaab artinya penerima taubat hamba- 
hamba-Nya tanpa henti-hentinya. Jadi, betapa 
besar dosa yang dilakukan oleh seseorang, jika 
ia menyesali apa yang telah dilakukannya dan 
tidak mengulanginya lagi, maka taubatnya akan 
diterima Allah. Sedang ar-rahiim, berarti yang 
selalu meliputi hamba-hamba-Nya dengan kasih 
sayang jika mereka kembali kepada-Nya atau 
bertaubat dari kesalahan yang mereka lakukan.” 

Hubungan antara at-tawwaab dan ar- 
rahiim, berarti Pemberi taubat dan Maha 
Pengasih. Hat ini menunjukkan bahwa Allah selalu 
berbuat baik terhadap para hamba-Nya yang 
mau bertaubat, sekaligus memberi ampunan dan 
maghfirah kepada mereka.” 


1 bud, phd 6 puz i8 hlm. 17 

2 Ibig, jilid å jez 12 him. 36 

3. Jhd, jilid 9 juz 26 hlm 132 

4 Kitab At- Tashil k “Uluumut-Tonzil, juz 1 hlm. 47. 
5. Tafsir Al-Moragii, jilid | juz 1 hlm. 87. 

6, ibid, plid 1 juz 1 him. 92. 
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Di antara maksud taaba, “bertobat”, yang 
tertera di sejumlah ayat adalah sebagai berikut: 
1) Firman-Nya, Aasias MUI) jag 2 gatai Ulat G 

paali SI cai GI ile gig Ukata Gyl c (Q.S. At- 
Baqarah [2]: 128) Maka, Taabal-'abdu itaa 
Rabbihi maksudnya ialah jika hamba tersebut 
kembali kepada jalan Tuhannya karena orang 
yang melakukan dosa berarti telah berpating 
dari Allah dan rida-Nya."! 

2) Firman-Nya, basi cl tgius Inietkotg Gali sad YI 
eU II Us age (Q.S. Al-Baqarah (2): 160) 
Maka, taabuu berarti kembali dan sadar untuk 
tidak menyembunyikan kebenaran lagi. 

3) Firman-Nya, «jla S3 ade ga SI UNY 533 JS 
sis: Katakanlah: “Dialah Tuhanku tidak ada 
Tuhan tyang berhak disembah) selain Dia: 
hanya kepada-Nya aku bertawakkal dan hanya 
kepada-Nya aku bertaubat”. (Q.S. Ar-Ra'd 
(13): 30) Yakni, hanya kepada Allah sebagai 
tempat kembali dalam bertaubat (mataah),”! 

Adapun stat artinya yang taubat. (Q.S. At- 
Tahrim (661: 5) menurut Ar-Raghib, dikatakan 
kepada orang yang mengerahkan segala kemam- 
puannya untuk bertaubat dan untuk yang 
menerima taubat, maka seorang hamba adalah 
yang bertaubat kepada Allah, sedang Allah 
sebagai yang menerima taubat hamba-Nya." 


Taaratan (53) 

Firman-Nya, pj kiss Sari Lady (Studi Lita 
siig: dan bumi tanah itulah kami menjadikan 
kamu dan kepadanya Kami akan mengembalikan 
kamu dan daripadanya Kami akan mengeluarkan 
kamu pada kali yang lain. (Q.S. Thaaha (20): 55) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelasakna bahwa 
55, berasal dari kata ipigi. Kata Al-Asma'i, 
taoratan ialah keberturutan di antara beberapa 
perkara dengan adanya jeda dan keterlambatan 
di antaranya." 


1. ibig, jilid 1 juz 1 hlm. 214. 

2. thid, jdid 1 tuz 2 hlm. 29 

3. Tafsir A-Mtaraghu, jihd S juz 13 hlm, 102. 

4. Mujam Mufradat Alfoozhil Our on, hlm. 72. 

5 Ibad, jilid 6 juz 18 hlm. 24: lihat penjetasan tersebut di dalam sural 
Al-Mu'minuun (23|- 44; Toaraton: morratan (sekali, dan jamakoya adalah 
Dik 2m lihat, Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 154. 
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At-Tahajjud (2x1) 

Firman-Nya, & Aji Jah jay: Dan pada 
sebahagian malam hari bersembahyang tahajjud- 
lah kamu. (Q.S. Al-Isra" (17): 79) 

Keterangan 

Imam Al-Qurtubi menjelaskan bahwa at- 
Tahajjud (J21), berasal dari kata 12:11, kata ini 
termasuk jenis at-idhdad (satu kata yang memiliki 
dua arti yang saling berlawanan), karena ia {al 
hujud), berarti “tidur” dan juga berarti “bangun 
dari tidur”. Kemudian Tahajjud menjadi nama 
bagi satat malam yang dilakukan setelah tidur. 
Al-Hajjaj bin “Umar berkata: Apakah seseorang 
dari kamu menyangka apabila salat pada malam 
hari seluruhnya dinamakan tahajjud? Tahajjud 
itu hanyalah nama salat yang dilakukan setelah 
tidur, kernudian satat setelah tidur. Demikian 
salat Rasuluttah saw, '! 


Tuuruun (03335) 

Firman-Nya, 233i AG! sisi: Maka terang- 
kanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan 
(dari gosokan-gosokan kayu). (Q.S. Al-Waagi'ah 
(56): 71) 

Keterangan 

Tuuruun maknanya mereka mengeluarkan 
bara api dari kurma yang kering. Dan dikatakan: 
JK musi, apabila menyalakan api.? Yakni, kalian 
mengeluarkan dan mencetuskan api. 


At-Tiin (S1) 

At-Tiin adalah tempat tinggal Nuh a.s. yang 
banyak ditumbuhi pohon Tiin. Kata gt; adalah 
sumpah. Yang pengertiannya lit-tanbiih (agar jadi 
perhatian, menggugah). A. Hassan menjelaskan, 
Perhatikanlah At-Tiin, yaitu tempat tinggal Nabi 
Nuh a.s. di mana banyak pohon Tiin supaya 
engkau dapat memikirkan bagaimana keadaan 
Na! Nuh dengan umatnya yang begitu durhaka: 
dan perhatikanlah pula pohon Zaitun yaitu tanah 
Baitul Magdis yang makmur dengan pohon-pohon 
zaitun yang telah padanya beberapa kejadian 


1. AkGurtubi, Alaanu Hi-Ahkoamil-Gur'on, juz 10 hlm. 308: lihat 
juga Ar-Raghib, Op. Cit., htm. 534. 

2. Fathui Qodir, jilid 5 hlm. 158. 

3. Tafsir At-Moraghu, jibd 9 juz 27 blm, 145. 
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yang besar." Menurut Ar-Raghib, at-tiin dan az- 
zaituun keduanya adalah gunung ada juga yang 
mengatakan keduanya adalah sesuatu yang 
dimakan.” Sedang ii, menurut Ustadz Imam 
Muhammad ‘Abduh, yang dimaksud adalah pohon 
tempat Nabi Adam bernaung tatkala di surga.” 
Surat At-Tiin (95): 1. 


Ta wiil (236) 

Firman-Nya, Sial. dng gh Gd lis JG 
huo die lani a la Jy Khidhr berkata: “Inilah 
perpisahan antara aku dengan kamu; Aku akan 
memberitahukan kepadamu tujuan perbuatan- 
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya. (Q.S. Al-Kahfi (18): 78) 

Keterangan 

At-ta'wiil, berasal dari kata iis jiyi Ji, 
berarti berjalan kepadanya. Jika dikatakan: maa 
ta'wtiluhu, maksudnya, bagaimana kesudah- 
annya.“ Di dalam surat Ali Imraan dinyatakan, 
aa lin! dis ALS La bpulid i; ags à Said úi 
All Yi abg adas tag abats dani: Yakni, untuk ayat- 
ayat mutasyabihat tidak ada yang mengetahui 
ta'wilnya melainkan Allah. (Q.S. Ali 'imraan [3]: 
7) 

Adapun kata Ta'wiit, berarti “terlaksananya 
kebenaran”. Sebagaimana firman-Nya, oshi Ja 
aigu VI: Tiadalah mereka menunggu-nunggu 
kecuali terlaksananya kebenaran) Al-Gur'an itu. 
Arti selengkapnya: Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran! Al- 
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al-Qur'an itu, berkatalah orang- 
orang yang melupakannya sebelum itu: 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan 
kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at yang akan memberi syafaat 
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang 
lain dari yang pernah kami amalkan?" Sungguh 
mereka telah merugikan diri sendiri dan telah 
lenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang mereka 
ada-adakan (Q.S. Al-A'raaf (7): 52) 


1. Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no, 4486 hlm. 1217 
2 Mujom Mufradot Alfoazhit Qur'on, nim. 73. 

3. Tafsir At-Moroghu, jilid 10 juz 30 hlm 193, 

4. ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 4. 
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Kemudian, Ta'wiilu Ru'yaaya, yang tertera 
di datam Surat Yusuf ayat 100, maksudnya, ialah 
kesudahan dan akhir mimpiku. " 


Taaha (41535) 

Firman-Nya, „$i j bs: Mereka akan 
berputar-putar kebingungan di bumi (Padang 
Tin). (Q.S. Al-Maa-idah (51: 26) 

Keterangan 

Dikatakan: 4x st, yang artinya bingung. 
Mufaazatun taihaa, adalah padang yang 
membuat bingung orang yang menempuhnya, 
karena tidak ada rambu-rambu jalan yang bisa 
dijadikan pedoman.” Kata tersebut menceritakan 
kebingungan, terlunta-lunta di bumi yang dialami 
oleh bani Isra'il selama empat puluh tahun, °! 


Tayammamu (pa) 

Tayammamu, menurut lughat, berarti 
sengaja (2.3). Dikatakan) ap dinar, 
artinya dengan lembingku sengaja kutusukkan 
kepadanya. Maksudnya, bukan lembing selain 
lembing milikku, namun ia adalah lembing 
milikku. Al-Khatit berdendang: 

DESA ya pa Gan 
Selai ad NA già 

“Aku tidak tahu bila daerah yang kutuju 

di mana saja aku menghendaki kebaikan 

(mengapa) keduanya menghinaku”. 

Sedangkan, menurut syara' adalah meng- 
usap wajah dan kedua (telapak) tangan dengan 
debu dengan maksud bersuci. Maka dari itu, 
penyair menggabungkan dua makna dj atas 
dengan ucapannya, 

llli aih Ù akási 
SÄI a) ana al Da3 

“Aku sengaja (bertanya) kepada kalian 

di saat aku kehilangan orang yang punya 

pikiran {ahli fatwa), dan barangsiapa 

tidak mendapatkan air hendaklah ia 
bertayammum dengan debu", 


1 bwi, pid Sjur 13 hlm 42 

2. tbid. jid 2 juz 6 him. 93. 

3. Mu'jam Mufradat Alfoozhi! Qur'on, hlm. 73, 

4. Ash-Shabuni. Tafsir Ahkam, plid } him. 479. Rait syair di atas adalah 
medik Amir bin Malik, khat Af Jagmi k-Ahkognil Qur'an, juz 5 hlm. 231. 
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Tsabata (SI) - Tsubaatun (SW) 

Firman Allah Swt., bejat GE gate Seit (il 
Mahdi Sang pSyak Wil: Hai orang-orang yang 
beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan 
kedudukanmu. (Q.S. Muhammad [47]: 7) 

Keterangan 

Yutsabbitu agdaamakum ialah Dia (Allah) 
meneguhkan telapak kakimu. Maksudnya, 
Dia memberi taufik kepadamu hingga dapat 
senantiasa melakukan ketaatan kepada-Nya." 

Sedangkan di antara wujud yutsbbitu 
agdaamakum adalah tatsbiitan min anfusihim 
dimaksudkan untuk memantapkan dirinya dan 
keimanan dan ihsan, dengan cara merelakan 
dirinya ketika menginfakkan, yang perasaan 
bakhil dan keinginan menguasai harta tidak bisa 
berkutik lagi dalam rangka mengeluarkan infak. 3 
Sebagaimana firman-Nya, ajal bakal Jadi! Jia, 
Jp alat bgy Ai MaS ppi co Uaia All ilaya Aan) 
giao LK! Sila (Q.S. Al-Baqarah [2]: 265) yakni, 
berinfak semata-mata menghendaki rida Allah. 

Tsubaat, juga berarti kelompok, karena 
dengannya masing-masing individu terikat 
dengan kesatuan, kerja sama. Misalnya bunyi 
ayat, Umar Iki ai SW aab: ... dan majulah (ke 
medan pertempuran) berkelompok-kelompok 
atau majulah bersama, (Q.S. An-Nisa' (4): 71) 

Ats- Tsubaat adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya Tsubtun, yaitu jama'ah yang 
menyendiri.” Dikatakan: 548 de Gu, yakni saya 
masih ingat satu persatu tentang perangainya.” 

Dan Tsobata juga berarti “memenjarakan”. 
misalnya, 3 dyka ji yid Nop Indi Ih Say 313 
dk Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir 
(Quraisy) memikirkan daya upaya terhadapmu 
untuk menangkap dan memenjarakanmu atau 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 47. 

2. tbid, jilid 1 juz 3 hlm. 35 

3. tbid, jilid 2 juz 5 hlm. 86. 

4. Mu om Mufradot Alfoozhil Qur'an, hlm 75 


membunuhmu, atau mengusirmu. (Q.S. Al- 
Anfaal (SI: 31) Maka, Yutsbituuka maksudnya 
ialah mereka mengikatmu dengan tali atau 
membelenggumu lalu menjebloskan ke dalam 
penjara, sehingga kamu tidak bisa bergerak." 


Tsayyibaat (SL) 

Firman-Nya, 6i; akad alas olle: ... yang 
mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda 
dan perawan. (Q.S. At-Tahrim (66): 5) 

Keterangan 

Ats-Tsayyibu adalah perempuan yang 
ditinggal mati suaminya (janda). Misalnya sabda 
Nabi saw., “Ats-Fsayyibu ahaggu bi-nafsiha." 
(Janda itu lebih berhak atas dirinya). ” 


Tsabuura (1535) 

Firman-Nya, 1552 pt Sad! Maka dia akan 
berteriak: “Celakatah aku". (Q.S. Al-Insyigaag 
(85): 11) 

Keterangan 

Menurut Imam Al-Maraghi Ats-Tsubuur ialah 
celaka. Ketika itu ada suara memanggil mereka, 
“Hai orang-orang Celaka! Kemarilah! Kini tibalah 
giliran kalian”. Dikatakan: 154, 15 - 39G. Berarti 
halaka (celaka).”! 

Begitu juga firman-Nya, psyk abY la 
Isya: Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai 
Fir'aun, seorang yang akan binasa. (0.5. Al-Isra’ 
(171: 102) 

Adapun firman-Nya, Uta Wa ti Isl 
lp Alia Ia) ai Úna: Dan apabila mereka 
dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu 
dengan dibelenggu, mereka di sana mengharapkan 
kebinasaan. (Q.S. Al-Furqan (25): 13) 

Maka issiá, dalam ayat tersebut artinya 
“binasa”. Demikian tafsir yang diriwayatkan dari 


1 Al-Maraghi, Op Cr., jilid 3 yuz 3 him. 197. 

2. Ar-Raghib, Mu jom Mufradot Alfaazhi! Qur'an, hlm. 80. 
3. Tafsir Al-Maroghi, plid 10 juz 30 hlm. 89. 

4. Mu'jam At Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 93. 


Al-Hasan dan Mujahid, Az-Zuzaj mengatakan, 
bila orang berkata: gsi xi, artinya orang laki- 
laki itu telah binasa. Begitu pula orang yang 
mengatakan, y Jt ja, artinya si Fulan 
berdoa supaya mendapat kecetakaan dan 
kebinasaan, yakni ketika ia mendapat musibah, 
sebagaimana Allah berfirman, 
Š Uh Ing hiala Ngk apal It 
“Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. 
(Akan dikatakan kepada mereka), 
“Jangantah kamu sekalian mengharapkan 
suatu kebinasaan melainkan harapkantah 
kebinasaan yang banyak ”." 


Tsabatha (Jas) 

Firman-Nya, 3,5 Sj bak a gac papa! WTI yg 
Sada! pa YAI! Uda pelari mila) Di: Dan jika mereka 
mau berangkat, tentulah mereka menyiapkan 
persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, 
Maka Allah melemahkan keinginan mereka, dan 
dikatakan kepada mereka: “Tinggallah kamu 
bersama orang-orang yang tinggal itu.” (Q.S. At- 
Taubah [9]: 46) 

Keterangan 

At-Tatsbiith ialah menghalang-halangi dari 
melakukan suatu perkara,” Dikatakan: ja! ali 
aksi, apabilaiamenghatanginyadanmencegahnya 
dan hampir-hampir memisahkannya.? Baca Al- 
Gaa'idiin. 


Tsajjaajan (Ls) 

Firman-Nya, Bus il Slpaal! ge Ghi: Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah. (Q.S. An-Naba' (78): 14) 

Keterangan 

Tsajjaaja artinya Liksiy! assi (mengalir 
dengan deras sekali). Maksudnya adalah hujan 
lebat. Kata Ats-Tsajj adalah mengalirnya darah 
binatang kurban. Pengertian ini diambil dari 
hadis Nabi, “Amal yang paling Allah sukai adatah 
suara untuk bertalbiah dan mengalirkan darah 
kurban”. 


1. Tafsir Al-Maraghi, jdid 5 juz 15 hlm. 102 

2 Ibid, jilid A juz 10 hlm, 129. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 75. 

4. Mugam At-Wasith, juz 1 bab tsa him. 94. 

5. Tafsir Al-Moraghi, hd 10 juz 30 hlm. 5. Al-Kasyyoof, juz 4 hlm. 203. 
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Tsakhana (555) 

Firman-Nya, 4 Sa A di al byki Si ig ISL 
si: Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai 
tawanan sebelum ia dapat melumpuhkan 
musuhnya di muka bumi. (Q.S. Al-Anfal [8]: 67) 

Keterangan 

Al-Itskhaanu fi kulti syai-in: menguatkan 
dan mengikat sesuatu. Dikatakan ajl Ais 33, 
berarti sungguh dia telah sakit keras. Demikian 
pula perkataan, ¿tæi ciki, berarti lukanya 
parah. Ats-tsakhaanah, artinya tebal. Sedangkan 
tsakhiin (isim fa'il) adalah sesuatu yang tebal." 


Tsaraba (254) - Tatsriibu (2/5) 

Firman-Nya, apit file cak Y gö: Yusuf 
berkata: “Pada hari ini tidak ada cercaan 
terhadap kamu.... (Q.S. Yusuf (121: 92) 

Keterangan 

Dikatakan: SA mele m3 ale j3. Yakni, 
mencetanya (gabihahu).2 At-Tatsriib adalah 
mencela dan memaksanya dengan cambuk tat- 
tagrii” wa at-taghiir bidz-dzanbi Dan La 
tatsriiba lahum dalam ayat tersebut artinya tidak 
ada cercaan. Dikatakan, 5G Js 255 Gi, berarti si 
fulan menghitung-hitung dosa si fulan yang lain 
kepadanya." 


Ats-Tsaraa (SAN) 

Firman-Nya, tag Lag la ya jg jaa $ ba ál 
WI Las: Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di 
langit, semua yang di bumi, semua yang di antara 
keduanya dan semua yang di bawah tanah. (Q.S. 
Thaaha (201: 6) 

Keterangan 

Ats-tsaraa ialah tanah yang lembab, 
maksudnya ialah, tanah secara mutlak." Di 
dalam Mu'jam ats-tsuray artinya al-ardh (bumi). 
Dan dikatakan: ¿is 3 A SAN Sari Y. Maksudnya 
janganlah anda saling memutuskan hubungan 
dengan kami (tempat yang saling berjauhan}. ét 


1. ibid, yud 4 juz 10 him 33: lihat Mu fam Mufrodat Alfoazhit Qur'an, 
hlm, 75; Yutskhinu: yaghhbu (mengalahkan). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 
3 him. 135. 

2 Mujom Al-Wasith, juz 1 bab tsa hlm. 94. 

3. Mu yam Mufradet Alfaazhit Qur on, hlm. 75. 

4 Tafsir Al-Moroghu, ptid 5 juz 13 him. 

5. Ibid, jiltd 6 puz 16 hlm. 94. 

6. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab Isa hlm. 95. 


Tsu'baanun (SW) 
Tsu'baanun (35): Ular. Jamaknya" ipui. 
Baca Muusa (Isim “Alam). (Q.S. Al-A'raaf (7): 107) 


Ats-Tsaagib (23451) 

Firman-Nya, Lab Lte dai dab A) Lála ja VI: 
Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-curi (pembicaraan), Maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang, (Q.S. Ash-Shaffaat 
(37): 10) 

Keterangan 

Tsaagib artinya yang cemerlang (mudhii- 
un), dikatakan: JL sii, telah bersinar cemerlang 
(suluh) apimu.2 Baca Syihaabun. 

Sedangkan „aù sl ialah bintang yang 
menembus cahaya kegelapan malam. Malam hari 
diserupakan dengan kulit yang berwarna hitam 
pekat, kemudian cahaya bintang menembusnya. *! 
(0.5. Ath-Thaarig (86): 3) 


Tsagafa (G5 

Firman-Nya, ¿a faga Siy pajak Ida ag 
sesi dua: Dan bunuhlah mereka di mana saja 
kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari 
tempat mereka telah mengusir kamu (Mekah): 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 191) 

Keterangan 

Dikatakan: ;4Aj 3, berarti mengatah- 
kannya (zhafira bihi). Makna mengalahkan di 
antaranya tertera Firman-Nya, Iis ASodd Gl 
¿lazi Si: jika mereka menangkap kamu niscaya 
mereka bertindak sebagai musuh bagimu.... 
(Q.S. Al-Mumtahanah 160): 2): dan firman- 
Nya, pal ja pg IA a jpa UG: Jika kamu 
menemui mereka dalam peperangan, maka cerai 
beraikanlah orang-orang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka. (Q.S. Al-Anfal (8): 
57) 

Makna lain dari tsaqafa adalah cerdik. 
Menurut Ar-Raghib, Jaji adalah cerdik dalam 
memahami sesuatu, baik yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan maupun pekerjaan. Tetapi 
terkadang dipakai juga untuk arti menangkap 


1. fbd, juz 1 bab tsa hlm. 96. 

2 Ibnu Al-Yazidi, Ghertibut-Our on wa Tafsiiruhu, hlm. 150. 
3. Tafsir At-Moraghi. plid 10 juz 30 him 109, 

4. Mujam Af Wosith, juz 1 bab tsa hlm, 98. 
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secara umum (mutsaagafah)."! Dan daii ki, 
yakni lemparan lembing yang tepat sasaran 
(mugawwam).2 
Tsagala (Ja) Ats-Tsaglaanun (2911) 
Itsgaalan (SI) 

Firman-Nya, Spb à Ida aila Sulit Sad: 
Maka barangsiapa yang berat timbangan 
(kebaikanjnya, Maka mereka itulah orang-orang 
yang dapat keberuntungan. (Q.S. ALMu'minuun 
(23): 102) 

Keterangan 

Tsagulat mawaazinuhu (berat timbangan 
kebaikannya). Dan dikatakan: 556 Sha Si, 
jika si fulan mempunyai kedudukan tinggi 
dan terhormat. Jadi, sekan-akan, apabila ja 
diletakkan di atas timbangan akan mempunyai 
bobot atau berat. Yang dimaksud dengan bobot 
atau berat di sini hanya bagi orang yang amal 
saleh dan berbagai keutamaan yang sangat 
banyak. 

Berikut makna kata tsagata yang tertera di 


beberapa ayat: 
1) Firman-Nya, piši adi Jaa ja ASI ah UI 
cast ji: Apabila dikatakan kepada kamu: 


“Berangkatlah (untuk berperang) pada jatan 
Attah” kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? (Q.S. At-Taubah (9): 38) 

Maka at-tatsaagulu: berlambat-lambat, 
berasal dari ats-tsigaal yang berarti beban 
yang memberati dan membuat lambat." 

2) Firman-Nya, Ji ja ds Jul d ól l ku 
AAN Ga ah at Gai Sa jj jaio g oki 
Jè ʻiai: (Luqman berkata): “Hai anakku, 
sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan} 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit atau di dalam bumi, niscaya 
Allah akan mendatangkannya (membalasnya). 
Sesungguhnya Attah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Luqman (31): 16) 

Maka Juki adalah sesuatu yang dijadikan 
sebagai standar timbangan. Dan lafaz Jkt 


1. Mu'jam Mufradat Alfgazhil Qur'on, hlm. 76: Tafsir Al-Moraghi, jilid 
1 juz 2 hlm. 88, 

2. Ibid, him. 76. 

3. Tafsir Af-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 227. 

4. bud, pld 4 juz 10 hlm. 117. 
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Jis ds Ms merupakan peribahasa yang 
menunjukkan arti sesuatu yang bentuknya 
sangat kecil." 

3) Firman-Nya, Susi ii ale Lali. if: Sesungguhnya 
Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. (Q.S. Al-Muzammil [73]: 5) Baca 
Qaala (Gautan Tsagiilan). 

4) Ats-Tsigaal minas-sahaab, awan yang sarat 
dengan uap air.” Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, jaaa g oi Boedi ALI Uli gi phg 
Sa all SG SU Glaw Salat 13) (Q.S. ALA 'raaf (7): 
57) 

5) Firman-Nya, 4 Sja3 isi das ide aléa Lala 
HAJ ba SS Ula Wil ou La Úi Igo la Lal 
(Q.S. Al-Xraaf (7): 189) bahwa Atsgalat 
dimaksudkan dengan tiba saat kandungannya 
memberat dan mendekati masa bersalin. *! 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa ats- 
tsiglu adalah al-mataa' (kehidupan), dan 
jamaknya“ 3G, Jusi. Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, sall 11353 al ad JI SI Jaa 
sii gi: Dan ia memikul beban-bebanmu ke 
suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai 
kepadanya, melainkan dengan kesukaran- 
kesukaran (yang memayahkan) diri. (Q.S. An- 
Nahl (16): 7) 

6) Firman-Nya, Wiki Sel sesi: dan bumi 
mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandungnya). (Q.S. Al-Zatzalah [99]: 2) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Jai 
adalah lawan dari sisii(ringan). Dan gusi adalah 
harta benda yang terpendam di dalamnya dan 
mayat-mayatnya (kunuuzuha wa mautaaha). Ada 
yang mengatakan Jjuivi adalah jasad bani Adam.” 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jjuisi, 
adalah lafaz yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah tsigtun, menurut arti 
asalnya adalah “perabot rumah tangga”. Maksud 
al-atsgaal bukan sebagaimana yang tersebutkan 
dalam ayat di atas, namun ia menghendaki makna 
lain, yakni apa-apa yang terkandung dalam perut 
bumi, baik dari jenis mayat-mayat, logam-logam 


1. Ibid, jihd 7 juz 21 hlm. 80. 

2. tbid, jilid 3 juz 8 blm. 181. 

3. tbid, jilid 3 juz 9 him, 138. 

4. Mu'jam Al-Wosuth, juz 1 bab tsa hlm. 98. 

5. ibnu Manzhur, Lisoanul Aroab, jilid 11 him. 88 maddah J 3 
6. Tafsir Al-Maraghi, plid 10 juz 30 hlm. 218. 
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dan meneral-mineralnya. Hal ini karena adanya 
peristiwa dahsyat, sehingga bumi memuntahkan 
seluruh isi yang kandungnya." 

Sedangkan kata Suan, maksudnya ialah 
jin dan manusia. Meski disebutkan dengan 
lafaz tatsniyah namun maknanya jamak, 
karena keduanya adalah yang menempati bumi 
(guththaanul-ardhi).3 Lihat, (OS. Ar-Rahman 
(551: 31) 


Ats-Tsulusu (Sdn) 

Firman-Nya, SAK ast hi Aya Ds SG ed Ola: 
dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan. (Q.S. An-Nisa’ (4): 12) 

Keterangan 

Ats-Tsuluts artinya sepertiga, dan aw 
artinya tiga. Yakni kata yang menunjukkan 
jumlah suatu bilangan, sebagaimana kata 
arba'ata, tsamaniya dan seterusnya. Adapun 
firman-Nya, 545 yah ad Lis, 1 dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubat) 
mereka, Menurut Asy-Syaukani mereka adalah 
Ka'ab bin Malik, Mararah bin Ar-Rabii? atau Abu 
Rabi'ah Al-“Amiriy dan Hilal bin Umaiyyah Al- 
Waagifiy mereka semua adalah kalangan Anshar. 
Yakni taubat mereka tidak diterima oleh Nabi 
saw. kemudian turun ayat ini, lalu Allah telah 
menerima taubat mereka.” Arti selengkapnya: 
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubat mereka, hingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi 
itu luas dan jiwa mereka sempit (pula terasa) 
oleh mereka, serta mereka telah mengetahui 
bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah, 
melainkan kepada-Nya saja. Kemudian Allah 
menerima taubat mereka agar mereka tetap 
dalam taubatnya. Sesungguhnya Allah-lah yang 
hanya Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
(Q.S. At-Taubah (91: 118) 

Firman-Nya, JG at SI IG gi pas ba 
abi: Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang 

1. ibig, phd 10 juz 3Ohlm 219. 


2. Ibnu Manzhur, Op. t., jiad 11 hlm, 88 inaddah Jab 
3. Lihat, Fathul Qodir, jilid 2 hlm. 413. 


mengatakan: “Bahwasanya Allah salah seorang 
dari yang tiga”. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 73) 

Yakni, termasuk kufur bagi orang-orang 
yang mengatakan bahwa Allah itu berbilang, 
tiga. Mahasuci Allah dari perkataan semacam itu. 


Tsullatun (25) 

Firman-Nya, dd! ys a: Segolongan besar 
dari orang-orang yang terdahulu. (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ats- 
Kultatu, adalah golongan yang sedikit maupun 
banyak. Dan ada pula yang mengatakan golongan 
manusia yang banyak. Sebagaimana dikatakan: 

abah A oli bia 
Ba ind! aya PS da 

“Dan datanglah kepada mereka golongan 

banyak dari khindif dengan bala tentara 

bagai arus sungai yang berbuih".'! 

Maksud  Tsullatun  minal-Awwaliina, 
“mereka datang secara berkelompok-kelompok 
dan diikuti pula oleh kelompok yang lain". 2 


Tsamarun (ja) 

Ats-Tsamratu sama dengan ats-tsamru. 
Dan dikatakan: AM ca Saudi, maksudnya ialah 
faedahnya.” Ats-tsamaraat ialah jamak dari 
tsamratun. Sedang Ats-Tsamrah, ialah satuan 
dari ats-tsamaru, yakni buah yang dikeluarkan 
oleh pohon baik dimakan atau tidak. Orang 
mengatakan, ISI isi, “buah pohon sugi”, bpa 
Jalil, “buah pohon kurma”, dan Suai 514, “buah 
pohon anggur”. Menurut Ibnu Katsir dalam 
tafsirnya, bahwa 33 adalah jenis makanan apa 
saja yang tumbuh dari bumi. 

Adapun firman-Nya, asua) JU Jas a obs 
ii jala la dia ASI Ul sjat ya: dan dia mempunyai 
kekayaan besar, Maka ia berkata kepada kawannya 


1. Tafsir Al-Moragtu, jihd 9 juz 27 alm. 135: tsufotun adalah 
jemag'atun munga ngas (kumpulan manusia). Mu'jom Al-Wastith, juz 1 bab 
tsa hlm, 99 


2. Ibnu Al-Yandi, Op. Git, hlm. 175. 

3. Mu jom Al-Wasiith, juz 1 bab tsa blm. 100 

4, Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 8 hlm. 181. 

5. Ktab At-Tashil, juzi hlm. 17: Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa jabi menurut lughat adalah aiui „i+ (buah yang matang, memetik), 
Lihat, Fathul Gadiir, plid 2 hlm. 144, 
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tyang mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan 
dia: “Hartaku lebih banyak dari pada hartamu 
dan pengikut-pengikutku lebih kuat”. (Q.S. Al- 
Kahfi (181: 34) 

Maka,  Tsamarun di dalamm ayat 
tersebut maksudnya ialah bermacam-macam 
pengembangan harta. Orang mengatakan: jai ¿5ú 
duisi fulan mengembangkan hartanya). Al-Hars 
bin Kaldah mengatakan: 

a Sal Sila 
Inda 3 Vla 13i 15 

“Aku sungguh melihat sekelompok manusia 

yang mengembangbiakkan harta dan anak- 

anak mereka.” 


Tsamma (&) 

Firman-Nya, ab iú Ila Lua SANG dek ls 
ai: Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, 
maka ke manapun kamu menghadap di situtah 
wajah Allah, (0.5. Al-Baqarah (2): 119) 

Keterangan 

Dikatakan: Lu - sisi ai, berarti menjaganya 
dengan sempurna, memegang teguh (wagaahu 
bit-tumaam). Sedang fatsamma wajhullah, 
hendaklah terus menerus, memegang teguh arah 
kamu menghadap. Baca Wajhun, 


Tsamanun (545) 

Menurut Ar-Raghib, Ats-Tsumun adalah isim 
yang diambil oleh penjual dalam menerima (hasil) 
dari barang yang dijualnya baik secara langsung 
atau dengan perantara. Dan setiap apa yang 
diperotehnya sebagai ganti dari sesuatu berarti 
memberikan harga padanya (tsamanuhu).1 

Adapun Yus Lui artinya harga yang sedikit: 
Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji 
(nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak 
mendapat bahasian (pahala) di akhirat, dan 
Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka 
dan tidak akan melihat kepada mereka pada 
hari Kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih. Harga 
yang sedikit. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 77) 

1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 5 juz 15 htm.147. 


2. Mu'jam Al. Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 100, 
3. Mujam Mufradat Alfaozhil Qur'on, hlm, 78. 


ek eta 


Tes 


Ats- Tsamanul-gatiil 
yang mereka ambil atau risywah (sogokan). 
Dikatakan sedikit karena setiap sesuatu yang 
tidak mengandung pahala akan mendatangkan 
siksaan. Karena itulah dikatakan sedikit. '! 


adalah pertukaran 


Adapun gá; gai! dengan harga yang 
murah. Yakni, harga jual Nabi Yusuf a.s. yang 
ditakukan oleh para kafilah yang menemukannya 
di dalam sumur yang dijual kepada raja di Mesir 
(raja suami Zulaikhah): Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa 
dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik 
hatinya kepada Yusuf. (Q.S. Yusuf [12]: 20) 

Sedangkan z2» la: Delapan tahun. Yakni 
masa yang ditempuh oleh Musa untuk bekerja 
dengan Syw'aib: Berkatalah dia (Syu aib): 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan kamu 
dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas 
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, 
Maka aku tidak hendak memberati kamu, Dan 
kamu insya Allah akan mendapatiku termasuk 
orang-orang yang baik”. (Q.S. Al-Oashash [28]: 
27) 

Dan GM pti a dan delapan hari 
terus menerus: yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus: Maka kamu lihat kaum ‘Aad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan- 
akan mereka tunggul-tunggul pohon kurma yang 
telah kosong (lapuk). (Q.S. Al-Haaggah (691: 7) 

Adapun ai isi: Delapan puluh kati 
dera. Yakni, hukuman yang diterima bagi orang 
yang menuduh wanita baik-baik berbuat zina: 
Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah 
orang-orang yang fasik. (Q.S. An-Nuur (24): 4) 


Ats-Tsumun (i 


gaim: Seperdelapan. Adatah kata yang 
menunjukkan jumlah suatu bilangan. Di antaranya 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid t juz 3 hlm. 188 


pembagian waris jika yang meninggal tidak 
mempunyai anak, Za sisi tas bain Gali ls SI SE Sa 
DE laaa Jika kamu mempunyai anak, 
Maka para istri memeroleh seperdelapan dari 
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi 
wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar utang-utangmu. (Q.S. An-Nisa’ (41: 12) 


Tsuniya ($) -~ Yatsnuna (53) 

Firman-Nya, sti sg dan mereka tidak 
mengucapkan: “in syaa Allah”. (Q.S. Al-Galam 
(68): 18) 

Keterangan 

Wala yastasnuun maksudnya ialah mereka 
tidak menyisihkan dari apa yang mereka inginkan, 
pemeliharaan untuk orang miskin. '! 


Tsaaniya (56) 

Firman-Nya, Jade 5i MUI GA a ol gb 
laa AN Bl jai 3 Metal: ...Salah seorang dari dua 
orang ketika keduanya berada dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “Janganlah 
kamu berduka cita sesungguhnya Allah beserta 
kita”....(@.S. At-Taubah [9]: 40) 

Keterangan 

Kata isi dan susy!, asalnya adalah kalimat 
inilah yang dipergunakan. Dan dikatakan, 
bahwa kalimat tersebut adalah ungkapan yang 
menjelaskan hitungan atau penjelasan tentang 
pengulangan yang ada di dalamnya atau dengan 
menjelaskan keduanya secara sekaligus. ?! 

Firman-Nya, dil Juw ġe ia dal jÙ 
(0.5. Al-Hajj (221: 9) Maka Tsaaniyan “ithfihi 
yang tertera pada ayat tersebut berarti sambil 
memalingkan lambung dan menyombongkan diri. 
Ungkapan ini serupa dengan "menengadahkan 
pipi’ dan ‘memalingkan leher”. 

Dan firman-Nya, ia Ulas bus: (yaitu) 
Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang.... (Q.S. Az-Zumar (39): 23) 

Maka, gus adalah kata jamak dari ai, 
yakni dari kata tasniyah (isi) yang artinya 
“mengulang-ulang”.3 Menurut Ar-Raghib yang 
dimaksud ialah Al-Qur'an karena sifatnya 


1. Ibid, jilid 10 juz hlm. 

2. Mujom Mufrodot Alfoazhd Qur'an, hlm 78-79: Yatsnuung 
shuduurahum. (Q.S. At-Taubah |9]: S} ialah ragu dan mengada-adakan 
kebenaran. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145. 

3. Tafsir Al-Moragh, jilid & juz 17 hlm, 91; khat, Ma'jam Mufradat 
Alfaazhi Qur'an, him. 79. 

4. ibd, mlid 8 juz 23 hlm. 159 
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mengulang-ulang dan menciptakan kondisi yang 
baru sebagaimana yang kerap disebutkan dalam 
khabar-khabar (riwayat) tentang sifat-sifatnya, 
yakni tidak ada kebengkokan dan penyimpangan, 
sedang di dalamnya tidak habis-habis digali 
keajaiban-keajaibannya.® Penafsiran kata 
matsaaniy dalam menyifati Qur'an dikemukakan 
oleh imam Ai-Mawardi mengandung beragam 
maknanya, di antaranya: 1) Allah mengulang- 
utang penyebutan tentang keputusan (al-gadha”), 
demikian menurut Al-Hasan dan “krimah, 2) 
Altah menyebutkan secara berulang tentang kisah 
para nabi, demikian menurut Ibnu Zaid, 3) Allah 
menyebutkan berulang-ulang tentang surga dan 
neraka, demikian menurut Sufyan, 4) Karena satu 
ayat diikuti setelah disebutkannya, dan demikian 
juga surat demi surat, demikian menurut Al- 
Kalbi, 5) Allah mengulang tentang bacaan-Nya 
yang tidak membosankan di telinga pembacanya, 
demikian menurut Ibnu 'Isa, 6) Maknanya saling 
menafsirkan (antara satu ayat dengan ayat yang 
lain, satu lafaz dengan lafaz yang lain), demikian 
menurut Ibnu ‘Abbas. *! 


Tsiyaabun (4) 

Firman-Nya, mas dites: Dan pakaianmu 
bersihkanlah. (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 4) 

Keterangan 

Maksudnya, dirimu maka bersihkantah dari 
dosa. Orang Arab mengatakan, dl mi ji, 
maksudnya, aib pada diri si fulan, dan ¿4 56 
oli, maksudnya, mereka memuji si fulan. 3 


Tsawaab (G13) 

Firman-Nya, Sigi sp 03 Lita Si GA Sigi Si ag 
DSI Geni (Q.S. Ali Imran (3): 145) 

Keterangan 

Menurut ayat tersebut kata Tsawah terbagi 
dua: yakni, tsawab ad-dunya, dan tsawab akhirat. 
Bentuk tsawab akhirat adalah surga 'adn dan 
segala kenikmatannya. Sebagaimana dinyatakan: 
ala ba ih Sila JUNI agai oe gpd a Uli e Hi 
di leh GA gly gatia ya jak UUS Opal ad Uya 


1. Mu tom Mufradot Alfoozhil Qur on. hlm. 75. 

2. Uhat An-Nukatu wet 'Upuun ‘olo Tafsir Al-Maowardi, jilid 5 him. 
123. 

3. Ghariibul-Qur'gn wa Tofsiirhu, hlm. 191. 
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Lidia Sella LAN ds sel (OS. Al-Kahfi (18): 31) 
yang demikian itu karena Allah Swt. sebaik-baik 
pemberi balasan dan sebaik-baik akhir segala 
sesuatu: Git 755 Usia ya dal di al BG (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 44) 

Adapun firman-Nya, Selai (its UUS Sg Ja: 
Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi 
ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan. (Q.S. Al-Muthaffifiin (83): 36) 

Dikatakan: bus; Cg — Lt, yakni raja'a 
(kembali). Sedang ungkapan: di ji z6, berarti 
bertaubat kepada Allah.” Kata 44 Legi, 
adalah pemberian balasan berupa pahata. 
Dalam bahasa Arab dikatakan, atsaabahu, bila ia 
membalas budinya. Penyair mengatakan: 

daya ji Ulin KAA 
segak its Il eling 

"Aku akan memberimu imbalan atau 

pemberi hadiah akan memberimu imbalan 

sebagai ganti diriku. Cukuplah imbalan 
itu bagimu dan hendaklah kamu tidak 
berbangga karena sanjungan,” 

Adapun Matsaabah yang tertera di 
dalam firman-Nya, 1p si 55 ai sis ye Lil GE, 
Ugal: bertakwalah sesungguhnya pahala di 
sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka 
mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 103) ialah 
tempat yang digandrungi oleh orang-orang yang 
menziarahinya. 3 


Tsaurun (3%) 

Firman-Nya, SMS Jab Y bi: sapi betina 
yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah (Q.S. Al-Baqarah (2): 71) 

Keterangan 

imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
judi ialah membalik tanah untuk pertanian 
atau membajak sawah.“ Di dalam surat Ar- 
Ruum, bahwa tsaur, Ar-Raghib menjelaskan, 


1 Mu'jom Al-Wosifth, juz 1 bab tsa hlm. 100. 

2. tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 83, Ibnu Manzur menjelaskan 
bahwa at-totswiib adalah dos untuk salat dan fainnya, yang asalnya bahwa 
seseorang apabila datang dalam keadaan bertersak-teriak seraya memberi 
isyarat dari kejauhan dengan bajunya (agus pj Umiiai ¿la Li), maka 
keadaan seperti itu disebut dengan doa, sehingga doa dinamakan Karat 
Gan setiap yang memanggil adalah mendoakan (matsuub). Dan dikatakan 
bahwa doa disebut totswiib dari 445 uli, apabila kembali (xs,), yakni 
kembali kepada perintah untuk segera melaksanakan salat. Lihat, Liseanut 
Arab, jilid E him. 247 maddah ~ y.u 

3. Tofsir Al-Maraahu, jilid } juz 1 hlm. 210. 

4. ibd, bd } uz 1 hlm. 141, 
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Eat Sek jas Ulah jua 56, yakni debu yang 
berhamburan, dan awan yang bergerak, yang 
berarti aku mengbangkitkannya (gad atsartuhu)."! 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, ga% Isi 
tasi; dan telah mengolah bumi (tanah) serta 
mermakmurkannya lebih banyak dari apa yang 
telah mereka makmurkan. (0.5. Ar-Ruum (307: 9) 

Selanjutnya, Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
tsaur juga berarti sapi betina (al-bagarah) karena 
dengannya bumi dapat diolah (dibajak tanahnya) 
seakan-akan makna ini isapi betina) adalah 
makna asal yang berlaku sebagai di tempat fa'il 
(pelaku), sebagaimana kata dhaifun dan thaifun 
dalam makna dhaa-ifun dan thaa-ifun.) Dan 
dinyatakan pula di dalam firman-Nya, gali du 
Ba K3 SG Ji Allah, Dialah yang mengirim 
angin, lalu angin itu menggerakkan awan .(0.5. 
Ar-Ruum (30): 38) 


Ww 
2 


1. Mu'jom Mufradot Alfaazhit Qur'an, hlm. 80-81. 
2. Ibid, hlm. 84. 
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Tsawiya (453) 

Firman-Nya, cia Jal à Ua tič Lagi ...dan 
tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk 
Madyan.... (Q.5. Al-Qashaash (28): 45) 

Keterangan 

Tsawiyyan: bermukim. Al-'Ajaj berkata: 

Sa Ji ija Ha 

“Maka dia bermalam di tempat orang 
lemah yang bermukim masuk. ”"! Baca Ta'kului- 
An'aam. 

Maksudnya ialah bermukim dan menetap.” 
Matswa (sya): Tempat tinggal. Sebagaimana 
firman-Nya, ag sais Jul: dan neraka adalah 
tempat tinggal mereka. (Q.S. Muhammad (47): 
12) yakni neraka jahannam menjadi tempat 
tinggal dan tempat kembati.?! 


ra 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 him 64. 
2. Lihat Mu'jam Mufradot Alfoazhul Qur'an, hlm 81. 
3. Tafsir A-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 56. 
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Ja-ara (7s) 

Firman Allah Swt., Is) ad A sad daki iya AG lag 
balas Uli a (Sis: Dan apa saja nikmat yang ada 
padamu, maka dari Allah-lah (datangnya), dan 
bila kamu ditimpa oleh kemudaratan, maka hanya 
kepada-Nya-lah kamu meminta pertolongan, 
(Q.S. An-Nahl (16): 53) 

Keterangan 

Taj-aruun (G34): kalian memohon untuk 
melenyapkannya (kemudharatan). Asal makna 
al-ju-ar (Gaji) adalah suara binatang buas, 
kemudian digunakan sebagai suara keras di dalam 
berdoa dan memohon pertalongan."! 

Begitu pula firman-Nya, pil asa! Jaja Y 
gai Y tis: Janganlah kamu memekik minta 
tolong pada hari ini, Sesungguhnya kamu tiada 
akan mendapat pertolongan dari Kami. (0.5. At- 
Mu'minuun (23: 65) 

Maka, Jaarar-rajulu: Seseorang memekik 
dan mengeraskan suaranya. Ja-ara, apabila ia 
mengeraskan suaranya dalam berdoa dan hina 
sebagai penyerupaan keledai-keledai tiar yang 
bersuara keras seperti suara hiruk pikuk dan yang 
seumpamanya,3 

Adapun Jaa-irun adalah yang berpaling 
dari jalan yang lurus dan menyimpang dari 
kebenaran. Sebagaimana firman-Nya, Wi Ji; 
dail Sd UB JI il tua Jad! iad: Dan hak bagi 
Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di 
antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (Q.S. An- 
Nahl (16): 9) 


Al-Jubbu (L1) 
Firman-Nya, puii jam adik jl Uti dasi: 
...tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur supaya 


1. Tafsir Al-Moraghu, jilid 5 juz 14 hlm. 91. 

2. Ibid, jilid 6 juz 18 htm. 36. 

3. Mujom Mufrodat Alfoczhit Qur'on, him. 82. 
4. Tafsir Al-Maragh, jilid 5 juz 14 hlm, S5. 


dia dipungut oteh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat. (Q.S. Yusuf (12): 10) 

Keterangan 

Al-Jubbu adalah sumur yang tidak dibangun 
dengan batu-batu. Sedangkan ghiyaabatil jubbi, 
adalah dasar sumur dan dinamakan demikian 
karena dalamnya dan tidak tampak lagi oleh 
mata.” 


Al-Jibtu (Lal) 

Al-Jibtu (Saji) adalah setiap yang 
disembah selain Allah.” (Q.S. An-Nisa' [4]; 50) 
Baca Thaghut. 


Jabbaarun (is) 

Firman-Nya, jl skil pil Is: Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis. (Q.S. Asy- 
Syu'araa" (26): 130) 

Keterangan 

Di dalam Kitab At-Tashrit dijelaskan bahwa 
Ska adalah salah satu dari asma Allah yang 
memiliki dua arti, yaitu: Gahhaar (Maha Perkasa) 
dan Mutakabbir (Mahabesar)." Dan menurut 
Al-Yazidi jabbaar ialah Yang Maha Perkasa 
menciptakan mahluk dengan kehendaknya.” 
Selain itu, al-jabbaar juga berarti azh-zhulmu 
(kezaliman)."! Sedangkan at-jabbaar dalam ayat 
tersebut di atas adalah yang berbuat sewenang- 
wenang dan sombong tanpa belas kasihan.” 

Makna kata jabbar dinyatakan di beberapa 
ayat antara lain: 

1) Firman-Nya, AM JM SS AM ai ol (QS. 
Al-Qashash [28]: 19) Maka, al-jabbaar 


t. Shahih Al-Bukhon, jilid 3 him. 147, 

2. Shafwaatut- Tafaasiir jihd 2 hlm. 41. 

3 Mu'jam Al-Wosiith, jur 1 bab jim hlm. 102, 

4. Kitab At- Tashil, juz 1 hlm. 18. 

5. Ibnu Ai-Yazidi, Gharajibul-Our an wa Tafsurihu, hlm. 166. 

6. At-Tashit di “Uluumit-Tonzul juz 1 hlm. 18: Shafwaatut-Tafoesiir, 
jilid 3 hlm. 353. 

7. Tafsir At-Maroghi, id 7 juz 19 hlm. 85. 


berarti orang yang melakukan sesuatu tanpa 
memikirkan akibatnya. " 

2) Firman-Nya, Gæs pala sil G3: kamu sekali- 
kali bukanlah pemaksa buat mereka. (Q.S. 
Qaaf [50]: 45), terhadap ayat tersebut Imam 
Al-Mawardi menjelaskan makna-maknanya, 
antara lain, a) dengan menguasaiibi-rabb), 
demikian menurut Adh-Dhahhaak, karena 
al-jabbar adalah Allah Ta'ala sebagai yang 
menguasainya, b) menguasai mereka dengan 
cara mengaturnya, demikian kata Mujahid, 
oleh karena itu mengatur berarti jabbaar, 
dan c) bahwasanya kamu tidak memaksa 
mereka untuk masuk Islam, hal terambil 
dari ucapan mereka „i de iko 35, apabila 
anda memaksakan perkara tersebut untuk 
diterimanya, demikian yang dikatakan oleh 
Al-Katbi. Dan menurut Abu Su'ud bahwa 
tugasmu (Muhammad saw.) bukan memaksa 
mereka untuk beriman dan taat sebagaimana 
yang kamu kehendaki melainkan engkau 
hanya seorang yang berfungsi sebagai pemberi 
peringatan. '! 

3) Firman-Nya, Kaz t> ¿$ ads (Q.S. Maryam (191: 
14jadalah sombonguntuk menerima kebenaran 
dan tunduk kepadanya." Yakni, sebuah kata 
yang yang dituduhkan terhadap diri Yahya 
a.s., dan sekaligus sebagai bantahan bahwa ia 
adalah orang yang taat. Sebagaimana firman- 
Nya, Hai Yahya, ambillah Al-Kitab (Taurat) itu 
dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah selagi ia masih kanak- 
kanak, dan rasa belas kasihan yang mendalam 
dari sisi Kami dari kesucian (dari dosa). Dan 
ja adalah seorang yang bertakwa, dan banyak 
berbakti kepada kedua orang tuanya, dan 
bukanlah ia orang yang sombong tagi durhaka. 
(Q.S. Maryam (19): 12-14) 

4) Firman-Nya, tak pus glaz d3: dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka. (Q.S. Maryam (19J: 32) berarti, orang 
sombong yang tidak mengakui ada seorang 


1. ibid, jilid 7 juz 20 hlm 42. 

2. Lihat, A-Mawardi, An-Nukotu wal- Upuun “ala Tafsir Al-Mowordi, 
jilid $ hlm 358-359. 

3. Tafsir Abu Su'vud, juz 5 hlm. 196. 

4, Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 16 hlm, 38. 
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pun yang mempunyai hak atasnya." Yakni, 
sebuah kata sebagai pembelaan diri Isa a.s. 
atas tuduhan kaumnya. Sebagaimana firman- 
nya: Maka Maryam membawa anak itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya 
berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya kamu 
telah melakukan sesuatu yang amat munkar. 
Hai saudara perempuan Harun, ayahmu 
sekali-kali bukanlah orang yang jahat dan 
ibumu sekali-kali bukanlah orang pezina”, 
maka Maryam menunjuk kepada anaknya. 
Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecit yang masih 
dalam ayunan?” Berkata “sa: “Sesungguhnya 
aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al- 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang 
nabi. Dan Dia menjadikan aku seorang yang 
diberkati di mana saja aku berada, dan Dia 
memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat 
dan (menunaikan) zakat selama aku hidup: 
dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi 
celaka...” (Q.S. Maryam (191: 27-32) 


Jabalun (Jis) 

Jabalun adalah bentuk tunggal, dan bentuk 
jamaknya jus yang artinya gunung.3 (Q.S. Fathir 
(351: 27) Baca Judadun. 


Jibillan (Ob) 

Firman-Nya, g Ye pia goi Ad: 
Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan 
sebagian besar di antaramu. (0.5. Yasin [36]: 62) 

Keterangan 

Al-Jiblatu (aii) dalam ayat tersebut ialah 
jama'ah yang diserupakan dengan gunung karena 
besarnya, dan dibaca jubullan mutsaqqalan, 
yakni kelompok yang kuat. Dan ai-Jibillatal- 
Awwaaliin yang tertera di dalam firman-Nya, 1441; 
ae Ako a gal: Dan bertakwalah kepada 
Allah yang telah menciptakan kamu dan umat- 
umat yang terdahulu. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 
184) Maksudnya adalah al-khalgu (akhlak, 


1. ibd, plid 6 juz 16 hlm. 4?. 

2. Ar-Raghib, Op. Gt, hlm 84 

3. Ibid, him. 85; ot-jibilah juga berarti al-hilgah (watak) dan al 
ummah tumat). Mu jam At-Wosith, juz 1 bab jim hlm. 106. 


watak) dan ia berasai dari 1j, 148 ds Jis, artinya 
ia berakhlak (berwatak) begini dan begini. 
Maksudnya adalah, mereka diciptakan dengan 
perawakan besar. 


Al-Jabiinu (x1) 

Al-Jubnu adalah lemahnya hati tentang 
sesuatu yang menimpanya hingga menjadi 
goyah, dan dikatakan, 3L sal, óle Ja, yakni 
saya mendapati dia sebagai penakut.” Dan 4i; 
gus: dia menelungkupkan wajahnya. 1 (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 103) baca Ibrahiim, Isma'it (Isim 
'Alam). 


Jibaahun (SL) 

Firman-Nya, absidi asiha pedia ke SAK o 
lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung 
dan punggung mereka.... (Q.S. At-Taubah (91: 35) 

Keterangan 

Jibaahun artinya lambung. Anggota tubuh 
ini disebutkan secara khusus, karena ketika 
menghadap orang-orang kaya, wajah mereka 
berseri-seri dengan harapan mendapat kekayaan 
yang beriimpah ruah. Tetapi, ketika menghadap 
orang-orang miskin, wajah mereka masam, agar 
orang-orang itu tidak berani meminta hartanya. 
Sedang lambung dan punggung, mereka gunakan 
berbolak-balik di ranjang kenikmatan, berbaring 
dan menelungkupkan tanpa mau menemui 
orang-orang miskin dan mereka yang meminta 
kebutuhan." 


Jabay (42) 

Firman-Nya, sg JŠ Ls dl gas: ...yang 
didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 
segala macam (tumbuh-tumbuhan). (Q.S. Al- 
Qashash (281: 57) 

Keterangan 

Yujbaa ilaihi: Dikumpulkan kepadanya. 
Dikatakan: 34) 3.0147, berartiiamengumpulkan 
air di dalam telaga. Dan aii adalah ‘telaga 


1. Ibnu Al Yandi, Op. Cit., him. 135; Tafsir Af-Maraghu, jihd 7 juz him. 
73; al-jibillah: al-Kholqu. Subita berarti khuligo. Dan di antaranya jubulga, 
jibitan, yakni ot-kholgu. Demikian kata ibnu Abbas. Lihat, Shohih Al-Bukhari, 
pd 3 nia 175. 

2 Mu'jom Mufradat Alfaazhif Qur an, him. 85. 

3. Tojs Al-Moraghu, jilid 8 juz 23 hlm. 73. 

4 Ibid, jilid & juz 10 hlm, 106. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jibd 7 juz 20 blm. 73. 
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besar'."! Al-Jaabiyah adalah muannas dari Ai, 
Jamaknya? 2132. Seperti tertera di dalam firman- 
NYA, pg) Hp glips Jai Layla a Ala U a Ogah 
Shaul (Q.S. At-Taubah (9): 36) 

Sedang firman-Nya, ane plii a, biat Ad 
sià: Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia 
menerima taubatnya dan memberinya petunjuk. 
(Q.S. Thaaha [20]: 122) maka ijtabaahu adalah 
memilihnya dan mendekatkan kepada-Nya.” 
Dikatakan; ul - a>, yakni memilihnya untuk 
dirinya. 


Jitsiyyan (Gi) 

Firman-Nya, & sió Jj Khai: ...akan 
Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut. (Q.S. Maryam (191: 68) (Q.S. 
Maryam (19): 72) 

Keterangan 

Jitsiyyan adalah bentuk jamak dari SL, 
yaitu orang yang bertutut.® Dikatakan, 4 
AG pa G Hb dl Je sebagaimana kata 
bs Ik Iu Us, dan jamaknya adalah 4 
sebagaimana kata baakin jamaknya bukiyyun.s! 
Dan At-Jaatsiyah artinya yang berlutut. Sebagai 
nama surat, ia terambil pada ayat ke 38, yang 
menerangkan tentang keadaan manusia pada hari 
Kiamat, yaitu semua manusia dikumpulkan ke 
hadapan Mahkamah Allah Yang Mahatinggi yang 
tiada memberi keputusan terhadap perbuatan 
yang telah mereka lakukan di dunia. Pada hari 
itu semua manusia berlutut di hadapan Allah.” 

Sedang firman-Nya, aši gsi js dial: ...yang 
telah dicabut akar-akarnya dari permukaan 
bumi.... (Q.S. Ibrahim [14]: 26) 

ljtatstsat yang tertera di dalam ayat 
tersebut maksudnya bangkainya dicabut. ® 
Dikatakan, bait adi, yakni jasastuhu 
fanjassataku membantu mencabut akarnya). 
Baca Katimatin Khabiitsaat. 


i. Tafsir Al-Maraghi jilid 7 juz 20 hlm. 73. 

2 Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab jim hlm. 106. 

3. Tafsir A-Moroghi, jiud 6 juz 16 him. 157 

4 Mu'jom Al Wasiith, juz 1 bab ym hlm. 166. 

5. Tafsir At-Maraghi, ylid 6 juz 16 hlm 72. 

6 Mu'jam Mufradot Alfoazhvi Our on, hlm 86. 

7. Uhat, Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, hlm. 814. 
8. Tafsir At-Maraghi, jilid $ juz 13 hlm. 147. 

9. Mujam Mufradot Alfoozhi! Our on, hlm. 85. 


Jatsimiin (ist) 

Firman-Nya, jus pas d penali din Aisi: 
karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 78) 

Keterangan 

Jatsaman-naasu (kW pis), artinya “orang 
itu duduk”, “tidak berkutik”. Abu Ubaidah 
mengatakan, bahwa al-jutsum bagi manusia dan 
burung adalah searti dengan al-buruuku, yakni 
berlutut yang ditujukan pada unta.” Maksudnya 
mati bergelimpangan layaknya burung dan unta, 
begitu juga yang ditunjukkan oleh ayat lain: spis 
Si pagi a Lip Als G (0.5. Al-“Ankabuut 
(291: 37) bahwa Jaatsimiin: Mereka tinggal. Kata 
ini berasal dari sai ai>, yang berarti burung itu 
hinggap dan menempel ke bumi. Maksudnya, 
mereka mati.'! 


Jahada (4x2) 

Firman-Nya, #Al3 bioi call Aja dl alas ad 
Dating AU li, Gan SSI sisik, Y: Sesungguhnya, 
Kami mengetahui bahwasanya apa yang mereka 
katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah 
kamu bersedih hati) karena mereka sebenarnya 
bukan mendustakan kamu, akan tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah. 
(Q.S. Al-An'am (6): 33). 

Keterangan 

Al-Juhud dan Al-Juhdu (213244), adalah 
meniadakan apa yang telah ditetapkan di dalam 
hati atau menetapkan apa yang telah ditiadakan 
oleh hati (nafyun ma fil-qalbi itsbaatuhu ou 
itsbaatun ma fil-gatbi nafiihi) Umpamanya, bax5 
dimas, yang artinya “ia mengingkari haknya"! 

— Berangkat dari surat Al-An'am ayat 33, hal 
itudimaksudkan, bahwa mereka tidak mengatakan 
Nabi Muhammad saw. mengada-adakan dusta, 
tidak pula melihatnya melakukan kedustaan dari 
berita-berita yang disampaikan, sehingga berita- 
berita yang disampaikan itu tidak sesuai dengan 
kenyataan. Mereka hanya mengakui bahwa apa 
yang dibawa oleh Muhammad, seperti berita 

1, Tafsir At-Maraghi jilid 3 juz Bhim 197. 
2. ibid, jihd 7 juz 20 him. 139: hhat juga, Mu'jam Mufradot Alfaazhil 


Qur'an, hlm 85-86, 
3. ibid, id 3 juz 7 hlm, 108. 


mengenai perkara gaib yang antara lain adanya 
hari berbangkit dan proses pembalasan amal, 
adalah dusta, tidak sesuai dengan kenyataan. '! 

Selanjutnya, beliaumengomentaripandang- 
an mereka seperti itu dengan mengatakan, 
bahwa perkataan mereka itu tidak mesti bahwa 
Nabi Muhammad saw. telah membuat-buat dusta. 
Sebab kadangkala pendustaan itu diarahkan 
terhadap pembicaraan, bukan terhadap si 
pembicara yang berstatus sebagai sekedar 
memindahkan isi pembicaraan itu. (Ibid) Imam 
Ar-Razi dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Kabir, 
melihat ketiadaan pendustaan dan tetapnya 
keingkaran dari empat sisi, antara lain: 

Pertama, secara — sembunyi-sembunyi 
mereka tidak mendustakan pribadi Nabi 
Muhammad saw., tetapi secara terang-terangan 
mereka telah  mendustakannya, berupa 
keingkarannya terhadap Al-Qur'an dan pangkat 
kenabian, Kedua, mereka tidak mengatakan, 
sesungguhnya kamu (Muhammad) seorang 
pendusta. Karena sejak lama bergaul dengannya 
dan belum pernah menjumpai Nabi saw. berdusta. 
Sedang yang mereka ingkari adalah keabsahan 
kenabian risalah yang dibawanya. Mereka 
menyakini bahwa nabi itu hanya berkhayal saja, 
lalu mempercayai khayalannya sebagai bahan 
atas seruan yang dibawanya: Ketiga, ketika 
mereka terus-menerus mendustakan kebenaran, 
padahal mukjizat telah jelas dengan seruan 
beliau. Maka pendustaan mereka tidak lain 
hanyalah pendustaan terhadap ayat-ayat Allah 
yang menguatkan diri Nabi, atau pendustaan 
terhadap Allah seakan-akan Allah berfirman 
kepadanya, “Sesungguhnya kaummu itu tidak 
mendustakan kamu, tapi mendustakan Aku”: 
Keempat, bahwa mereka tidak mendustakan 
kamu secara khusus, tetapi mereka mengingkari 
mukjizat yang menunjukkan kebenarannya 
secara mutlak, sedang mereka mengatakan 
bahwa setiap mukjizat itu adalah sihir (tipuan). 
Ringkasnya, mereka tidak mendustakan secara 
khusus, tetapi mereka mendustakan para nabi 
dan rasul.2 

1. tbig, jilid 3 juz 7 hlm. 108. 


2. Ar-Razi, Tafsir Al-Kabiir, juz him.; Tafsir A-Maraghi jilid 3 jur 7 
him 110-111. 
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Jadatsa (535) 

Firman-Nya, JI SMS da Ad 136 yall adi 
bgla pgi Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba- 
tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka. (Q.S. Yasin (36J: 
51) 

Keterangan 

Al-Ajdaats adalah kata jamak dari á., 
yakni al-gabru (kuburan), Ada yang membaca 
Gui, dengan fa", namun lughat yang fasih adalah 
dengan tso’ titik tiga di atas (mutsallatsah)." 


Judadun (515) 

Firman-Nya, Jaw Sab Jual gaj: ...Dan di 
antara gunung-glnug itu ada garis putih.... (Q.S. 
Fathir (35J: 27) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan Judadun, ialah 
Gb, artinya lorong-lorong. Sedang bentuk 
tunggalnya adalah 545.3 Arti yang sama juga 
dijelaskan oleh Imam Asy-Syaukant, selanjutnya 
beliau menjelaskan ada juga yang mengatakan 
bahwa al-judadu adalah al-gath'u (potongan), 
terambil dari :x4J( 5322, apabila sesuatu itu telah 
terpotong. Al-Jauhari berkata: bisi adalah garis 
(al-hiththah)yang ada pada punggung khimar 
yang mencolok warnanya.” 


Jadiidun (35) 

Jadiidun (32): Baru. Sebagaimana firman- 
Nya, mus siku oba alas): ...Dia membinasakanmu 
dan mengganti (mu) dengan mahluk yang baru. 
(Q.S. Ibrahim (14): 19) 


Al-Jaddu (4&1) 

Firman-Nya, Y Kite dasi l t as Jas Cip 
js: dan bahwasanya Mahatinggi kebesaran Tuhan 
kami, Dia tidak beristri dan tidak (puta) beranak. 
(AS. Al-Jin (72): 3) 

Keterangan 

Al-Jaddu (id) adalah “kebesaran”, 
“keagungan”. Dikatakan; ju 3 SG Is, yang 
artinya si Fulan itu besar datam pandanganku. 
Berkata Anas: wi i> hal Jia SAH Ga 151 Jay SIS, 


1. Fathul Qodir, plid 4 hlm, 374, Shofwaetut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 13. 
2. Ghoribul-Qur'an wa Tofsiiruhu, hlm. 147. 
3. Fathul Qodir jilid 4 hirn, 347. 


yang artinya, apabila seorang laki-laki mampu 
menghafat surat Al-Bagarah dan surat Ali Imran 
maka ia orang terhormat di katangan kami. "! 


Jidaaran (|,i2) 

Firman-Nya, Gb jadi SI Jay has Led aga: 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. 10.5. Al-Kahfi 
[18]: 78) 

Keterangan 

Al-Jidaar adalah al-haa-ith (pembatas) 
hanya saja al-haa-ith diperjelas dengan adanya 
garis di suatu tempat, sedang al-jidar adalah 
diperjelas lengkungan dan tinggi bangunan, 
jamaknya adalah 315.2 


Jadala (J5) 

Firman-Nya, ji ke Senada jela! Slug 
Ita! A pha UII belalai pa Lah: ...dan Allah 
melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah 
Tuhan Yang Mahakeras siksa-Nya. (Q.S. Ar-Ra'd 
[13]: 13) 

Keterangan 

Al-Mujaadalah: berasal dari al-jadat, yang 
berarti bantahan yang keras. Asalnya ialah iiis 
Jadi, yang artinya “saya memintal tali dengan 
rapi”. Seakan masing-masing dari dua orang 
yang berbantahan meminta pendapat yang satu 
dengan yang lain.” 

Di dalam surat Al-Bagarah ayat 197, bahwa 
al-jidaal, al-miraa" dan al-khishaam adalah 
pertengkaran yang pada galibnya terjadi antara 
teman seperjalanan akibat kecapekan yang 
membuat orang mudah menjadi marah.“ 

Sejumlah ayat yang mernuat kata jadal, 
antara lain: 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz hlm. 

2, Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'an, hlm. &?. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 5 juz 13 him. 80. 

A Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 99, 

Di dalam studi tentang lmu- ilmu Al-Qur'an dijelaskan, bahwa jadal 
dan pdal adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing dan berlomba untuk 
mengalahkan lawan. Pengertian ini berasal dari kata-kata: Aku kokohkan 
jalinan tali stu. Yang demikian itu, mengingat kedua belah pihak yang 
berdebat itu mengokohkan pendapatnya masing-masing dan berusaha 
menjatuhkan lawan dari pendirian yang dipeganginya lihat, Manna’ Khalil 
AkQaththaan, Mabaohits fii Uluumil Qur'on, hlm, 425. 
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1) Firman-Nya, kendi pé Jalgi geti IS SU aji (Q.S. 
An-Nahl (16); 111) maka Tujaadilu berarti 
melindungi dan berusaha menyelamatkan 
diri." 

2) Firman-Nya, dual! dasi asaj 3 Jati Jl PS 
basi aa dil adatas: Serulah manusia ke jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan debatlah mereka dengan cara yang 
paling baik.... (Q.S. An-Nahl (16): 125) 

3) Firman-Nya, ¿pasi ce giL Y) GSA Jai 'glatas Yg: 
Dan janganlah kamu berdebat dengan ahlu 
Kitab melainkan dengan cara yang baik.... 
(Q.S. Al-“Ankabuut [29]: 46) 


Jidzaadzun (5/35) 

Firman-Nya, pd aj | SSS a 
azy WI: Maka Ibrahim membuat berhala- 
berhata itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar (induk) dari patung-patung yang 
lain; agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. (0.5. Al-Anbiyaa' [21]; 58) 

Keterangan 

Judzaadzun, berasal dari Aji, yakni ber- 
potong-potong.2 Dan pemberian yang tiada 
putusnya yang diberikan kepada penghuni surga 
dinyatakan, ssims p& ias: sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. Arti selengkapnya: Adapun 
orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya 
di dalam surga mereka kekat di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya. (Q.S. Huud (11): 108) 


Jadza'a (2 35) 

Firman-Nya, Jai çais g psiko dan 
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (Q.S. Thaaha (20): 
71) 

Keterangan 

Al-jidz'u (pi) bentuk jamaknya adalah 
this yang artinya “batang”, sedang jidz'un- 
nakhli, berarti batang pohon kurma. Dan «isi» 
berarti aku memotong batangnya (gatha'tuhu). 


1. bid, jilid $ juz 14 hlm. 148. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 him. 43; Qatadah berkata: 
Judzoadzan: Ooththa'ahunna.Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164. 

3. Lhat, Mu'jam Mufradot Alfazhif Qur'on, hlm. 88. 


Jadzwatun (3555) 

Firman-Nya, asij JA! ia iaia ku Gia akal: Jl 
osilatai" ...mudah-mudahan aku dapat membawa 
suatu berita kepadamu dari tempat) api itu 
atau membawa suluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan. (Q.S. Al-Gashash (28): 
29) 

Keterangan 

Jadzwah iatah tangkai tebal yang di 
kepalanya terdapat api." Ibnu Al-Yazidi menjelas- 
kan bahwa Jadzwatun minan-Naari, adalah 
potongan dari suluh api yang tidak ada pucuk 
nyatanya. 


Jarahun (752) 

Firman-Nya, pipa ta alas Jl (SU gali a 
4k: Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam 
hari dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan 
pada siang hari.... (Q.S. Al-An'aam [6]: 60) 

Keterangan 

Al-Jarhu (asi), diartikan “perbuatan 
dengan anggota badan”, atau dapat pula 
diartikan dengan “luka berdarah dengan senjata 
tajam dan dengan apa-apa yang termasuk dalam 
kategori senjata, seperti cakar, kuku dan taring 
dari burung-burung dan binatang buas”. Kuda dan 
binatang-binatang yang dapat melukai disebut 
juga jawaaarih, karena hasil pelakunya adalah 
usahanya. Al-jarhu sebagaimana al-kasbu, 
'usaha”, yang bisa dikaitkan dengan kebaikan 
dan kejahatan. Al-ijtiraah, adalah kata yang 
secara khusus dikaitkan dengan perbuatan jahat. 
Misalnya fjtiraahus-sayyi-aat, orang-orang yang 
berbuat kejahatan”. 

Sedang misal, di dalam Kitab At-Tashil, 
kata ini mempunyai dua makna, yakni; Al-Jarahu 
(luka), dan al-kasabu wal-'Amalu (berusaha, 
beramal). Adapun perkataan, gui aå, yakni, 
“kalian telah berusaha di siang hari", dan 15x! 
null, yakni, “melakukan perbuatan yang 
tercela”. Oleh karena itu, sil cs, disebut 
sebagai al-jawaarih tanjing buruan), karena 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 53. 

2 Ghariibul-Gur'an wa Tafstiruhu, hlm, 138: hihat, Mu'jam Mufradat 
Alfaozhil Qur'an, hlm. 88 

3. Tofsir Al-Maragh, jilid 3 juz 7 hlm. 143, 
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anjing buruan tersebut telah banyak berjasa bagi 
pemiliknya. '! 


Al-Jaraadu (31311) 
Al-Jaraadu (tadi): Belalang. (Q.S. Al-W'raaf 
[7]; 133) 


Jarra (3>) 

Kata ini dimuat hanya satu kali, dan 
terdapat pada surat Al-A'raf ayat 149, dan 
disebutkan dengan sighat mudhari' (su) yang 
artinya ‘menarik’. Yakni firman-Nya, ssi wiy Si; 
wil ja Dan (Musa) memegang rambut kepala 
saudaranya (Harun) sambil menarik ke arahnya 
.... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 150) 


Al-Juruzu (355J1) 

Firman-Nya, abi SM J Alt Sad Ci Liza dal: 
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke 
bumi yang tandus.... (0.5. As-Sajdah [32]: 27) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan 3x! dengan 
Aw, “yang tandus”.2 Maka, sal jai: Bumi 
yang tandus. Dan, 15: Tanah yang rata lagi 
tandus. (Q.S. Al-Kahfi (18): 8) 


Jara'a G) 

Firman-Nya, áise 33 3 ajaa: Diminumnya 
air nanah itu dan hampir dia tidak bisa 
menelannya... (Q.S. Ibrahim (14): 17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, Jara'al maa-u 
yajra'u. dan dikatakan, 4:72; 2, “apabila 
merasa berat menelannya”. ” 


Jurfun (433) 

Firman-Nya, J8 43 A5 Je: ...di tepi jurang 
yang runtuh.... (Q.S. At-Taubah (91: 109) 

Keterangan 

Dikatakan untuk tempat (lokasi) yang 
dihabiskan oleh banjir lalu menghilang disebut 
Jurfun. ‘ʻala syafay jurfin haarin dimaksudkan 
dengan bentuk kebinasaan seseorang yang 


1. Kitab At-Toshit fi Uluumit-Tonziit juz 1 hlm. 18. 
2. Ghoriibul-Gur on wa Tajsiiruhu, hlm. 143. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 88 

A. ibid, hlm. 89: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 138. 
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hendak diselamatkan oleh Islam, oleh karenanya 
Islam adalah suatu agama yang menyelamatkan 
pemeluknya dari terjatuhnya ke lembah jurang. 


Jarama (a52) 

Firman-Nya, yita Lay Sa L pls adl Si aa Y 
sesungguhnya Allah mengetahui apa yang mereka 
sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan... 
(Q.S. An-Nahl [16]: 23) 

Keterangan 

Laa jarama artinya “sungguh”, “tidak 
diragukan lagi”. Begitu juga is Yi ap Y, 
“sudah tentu”, “pasti”, “tidak boleh tidak”. 
Adapun jariimah (4,2) adalah Alai: c5ili, yakni 
dosa atau kejahatan yang dikenakan hukuman. 
Sedangkan 4 3x! 531, berarti 4 al, “melekat”.2 
Dari ajrama ini muncul kata mujrimun, “yang 
lekat dengan dosa.” 

Adapun firman-Nya, aga aa gy Ula ya al jah 
(Q.S. Huud [11]: 35) Maka, Ijraami adalah masdar 
dari Żasi, dan sebagian mereka mengatakan: 
a (aku telah melakukan kesalahan).3 Baca 
Al-Mujrimitin. 


Jaraay (g) 

Firman-Nya, pas! j g gi! disi: ...bahtera 
yang berlayar di laut.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
164) 

Keterangan 

Al-Jaryu adalah &,41 li (berjalan dengan 
cepat). Dan asalnya seperti mengalirnya air dan 
untuk sesuatu yang mengalir lainnya. Dikatakan, 
bag Ulah He Wi g> (mengalir, berjalan, 
beredar)" 

Beberapa ayat yang menyebutkan kata 
jaray tajriy, dan al-jawaariy antara lain: 

1) Firman-Nya, yof Yai ja Ha alis ad bl (QS. 
Al-Baqarah [2]: 25), maka yang dimaksud 
adalah air (al-maa') yang mengalir di 
bawahnya. Dan disandarkan kata al-jaryu 
(sungai-sungai) kepadanya secara majaz, 
padahal al-jaar hakekatnya adalah air 
fal-maa”) itu sendiri, seperti Aib Jiul 
1. Tafsir A-Maroghi, jilid 5 juz 14 hlm. 63. 

2. Kamus Al-Mungwwir, hlm. 186. 


3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 146, 
4. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 90. 
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(arti harfiyahnya, “tanyakanlah kepada 
desa"), padahai yang dimaksud adalah 
“penduduknya” (ahluha). Yakni bertanya 


kepada penduduknya, demikiantah orang Arab 
biasa menggunakannya, yakni dzikrul makaan 
wa al-muraadu man fiihi (menyebutkan 
tempat namun yang dimaksud orangnya). ” 

2) Firman-Nya, aiji g alias st ya LG (Q.S. Al- 
Haaggah [69]: 11) al-jaariyah maksudnya di 
dalam kapal-kapai (as-sufun) yang berjalan di 
laut dan jamaknya adalah 5132. Sebagaimana 
firman-Nya, Sulli jadi d3: Dan kepunyaan- 
Nyalah bahtera-bahterayang tinggi layarnya... 
(Q.S. Ar-Rahman (55): 24) dan dinamakan 
demikian karena ia berjalan di atas air dengan 
izin Allah.?! 

3) Firman-Nya, (etil edi: yang beredar dan 
terbenam. (Q.S. At-Takwiir [81]: 16) maka 
yang dimaksud dengan kalimat at-khunnasil- 
jawaril-kunnaas adalah semua bintang. 
Khunusuha artinya lenyapnya bintang-bintang 
dari pandangan mata pada siang hari. Dan jika 
dikatakan kunuusuhaa artinya bintang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam 
tiba. Bintang-bintang tersebut muncul pada 
garis edarnya masing-masing sebagaimana 
muncul dari sarangnya.“! Baca kunnas. 


Juz'an (15>) 

Firman-Nya, 1:5b ole ġa álita: Dan mereka 
menjadikan sebahagian dari hamba-hamba-Nya 
sebagai bahagian daripada-Nya.... (0.5. Az- 
Zukhruf [43]: 15) 

Keterangan 

Juz'an (:;;4): Bagian. Yang dimaksud di sini 
adalah anak. Karena mereka berkata, bahwa 
para malaikat itu adalah anak-anak perempuan 
Allah. Dan anak dinyatakan sebagai bagian. 
Karena itu merupakan darah daging dari ayahnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


1. Tsa'alabi, 
hlm. 325, 

2. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm, 90; Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 
150. 

3. An-Nukatu wal 'Uyuun ‘ala Tafsir Al-Mawardi , pid 5 hlm 431, 


Fighul Lughoh wa Sirrul Arabiyyah. Qitsmuts-Tsaani, 


4. Tafsir Al-Maraghi, jibd 10 juz 30 hlm, 58: Al-Kunnas: takhmisu fii 


mojraoha (kembali pada tempat peredarannya). Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 223: Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 223. 
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“Sesungguhnya anak-anak kita adalah 

jantung hati kita yang berjalan di muka 

bumi” 

Juz'un, berarti "golongan", misalnya: Li 
keladi Hp pat pl SI ipa kain (Q.S. Al-Hijr (22): 44) 
maka, Juz-un magsuum, ialah golongan tertentu 
yang dipisahkan dari yang lainnya.” 


Jazuw'an (12355) 

Firman-Nya, ajs LA aku (Sl: Apabila ja 
ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. (Q.S. Al- 
Ma'aarij [70]: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
kis ialah kesedihan yang memalingkan dan 
memutuskan manusia dari apa yang dihadapinya. ! 
Asal al-jaz'u adalah putusnya tali dari tengahnya 
(yakni, putus menjadi dua). Dikatakan, «tjs 
#alllsaya memutuskannya), dan jaz'ut waadiy 
adalah gambaran orang yang putus asa karena 
melintasi lembah tersebut.“ 


Jazaay (57) 

Firman-Nya, a pall Sa Sid u ia His 
a: maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adalah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(Q.S. Al-Maa-idah (51: 86) 

Keterangan 

Al-Jazaa' adalah “kecukupan dan kesempur- 
naan”.3 Dikatakan, ¿sú gt, yakni kaafiika (si 
fulanlah yang mencukupimu) dan dikatakan, 4i» 
dna, IS, (aku menyempurnakannya). 

Sedangkan lja iba: Sebagai suatu 
pembalasan yang cukup. Yakni balasan berupa 

1 Tafsir Al-Mareghi, jilid 9 juz 25 hlm. 74. 

2. Ibid, jilid S juz 14 htm, 20. 

3. tbid, jilid 10 juz 29 hlm. 69. 

4. Mu'jom Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 90. 

5. ibid, hlm. 91. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa tidak 
terdapat penyebutannya di dalam Al-Qur'an melainkan kata 4,5 bukan sis 
yang demikian itu ol-mujaozay (dari joazap) adalah ok mukoafa'ah yakni 
menerima dari tiap-tiap orang dari dua orang yang berarti saling menerima 
kenikmatan dengan kenikmatan yakni mencukupinya dan nikmat Allah 
Ta'ala tidak sepert itu, oleh karenanya tidak dipergunakan lafaz al- 


mukaofaoh tentang Allah Azza we Jalla dan inilah yang sebenarnya, Lihat, 
Mujam Mufradat Alfaazhii Qur'an, hlm 91. 


neraka neraka jahannam: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup”. (Q.S. At-Isra" [17]: 63) 

Dan (ie sa maka balasannya ialah 
Jahannam. Adalah balasan bagi orang yang 
membunuh dengan sengaja: Dan barangsiapa 
yang membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya. (Q.S. An-Nisa’ (41: 92) 

Dan di dalam surat Al-Kahfi disebutkan: 
Demikianlah balasan mereka itu neraka 
Jahannam, disebabkan kekafiran mereka dan 
disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok. (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 102) 

Makna lain dari kata Jaza’, adalah 
“denda”. Misalnya: psz pail ya Jd u Jis tiji 
4: maka dendanya ialah mengganti dengan 
binatang ternak seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, adalah balasan bagi orang yang 
membunuh binatang ternak pada waktu ihram. 
(Q.S. At-Maa-idah [5]: 86) 

Sedang tilas ha: Sebagai pembalasan yang 
setimpal. Yakni pembatasan berupa neraka 
jahannam dan segala kesengsaraan di dalamnya. 
Sebagaimana firman-Nya: 

Sesungguhnya neraka Jahannam itu 
(padanya) ada tempat pengintai, lagi menjadi 
tempat kembali bagi orang-orang yang 
melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya, selain air yang mendidih 
dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpat. 
Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, 
dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 
sesungguh-sungguhnya, dan segala sesuatu 
telah Kami catat dalam suatu kitab. Karena 
itu rasakantah. Dan Kami sekali-kati tidak akan 
menambah kepada kamu selain daripada azab. 
(Q.S. An-Naba' (78): 21-30) 


Al-Jizyah (jali) 
Firman-Nya, ijai Ibas Aa: Sampai mereka 
membayar jizyah.... (Q.S. At-Taubah (9): 29) 
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Keterangan 

Al-Jizyah ialah suatu bentuk pajak yang 
dikenakan kepada orang, bukan kepada bumi. 
Bentuk jamaknya jizan (i;+)." Yakni, harta benda 
yang dipungut dari ahlu dzimmi.- 


Jasadan (IL) 

Firman-Nya, Sis agl da baki da raga A33 JAS 
355 alias: Dan kaum Musa, setelah kepergian 
Musa ke gunung Thur membuat dari perhiasan- 
perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. (Q.S. Al-A'raaf (7): 148) 

Keterangan 

Al-jasad artinya Tubuh, badan manusia dan 
bisa juga berarti “sesuatu yang merah seperti 
emas, za'faran dan darah kering”. Dan menurut 
ayat di atas dimaksudkan dengan pedet emas 
buatan Samiri, yang dalam ayat lain dinyatakan: 
IS a kaaa Ya pd SU (Q.S. Thaaha (20): 88) 
Jasadan berarti tubuh yang tidak mempunyai 
nyawa." 

Di dalam surat Al-Anbiyaa' ayat 8 dijelaskan 
bahwa Al-Jasadu adalah tubuh: hanya saja, 
menurut Al-Khalil bin Ahmad, ia hanya digunakan 
bagi manusia." 


Jassun (Sex) 

Firman-Nya, Laki pai Li Ya lgi Y: dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
tain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain.... (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 
12) 

Keterangan 

At-Tajassus artinya “memata-matai”, Yaitu 
“mencari berbagai keburukan dan aib serta 
menyebarkan aib yang semestinya ditutupi”. ® 
Baca Lahman Akhiihi 

Di antara bentuknya adalah Jaasuu khilaa- 
lad-diyaar, berarti masuk ke tengah kampung- 
kampung dan mondar-mandir di sana.” Misalnya 


1. Tofser Al-Maraghi jilid 4 juz 10 hlm. 91. 

2. Mu'am Mufradat Alfoozhit Qur'on, hlm. 91 
3. Tafsir A-Maraghu, jilid 3 juz Ghlm 67, 

4 ibid, jild 6 juz 16 htm, 137. 

5. tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 9. 

6. ibid, phd 9 juz 26 hlm, 136, 

7. tbid, jilid 5 juz 15 hlm 12 
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dinyatakan: via sj SE Ga e gatai (Q.S. Al- 
Israa’ [17]: 5) 


Al-Jismu (sl) 

Firman-Nya, Waie 23055 (Sila Sila) A SI JG 
mual dall 3: Allah telah memilihnya menjadi 
rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas 
dan tubuh yang perkasa.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
247) 

Keterangan 

Al-Jismu, artinya tubuh dan yang dimaksud 
adalah tubuh Thaatut. Baca Thaalut: Shaafa 


(Isthafagy). 

Sedang firman-Nya, Aksi ph 5 
aatasi: Dan apabila kamu melihat tubuh 
mereka menjadikan kamu kagum.... (Q.S. At- 
Munaafiguun [63]: 4) 

Yakni, membicarakan tentang ciri-ciri 


orang munafik yang mengagumkan segi fisiknya. 


Ja'ala (Jas) 

Firman-Nya, «si Igdlisi dedi Ae Edi Jas Wi: 
Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari 
Sabtu atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih 
padanya. (Q.S. An-Nahl (16): 124) 

Keterangan 

Ju'itas-sabtu lit-yahuudi berarti diwajibkan 
atas orang-orang Yahudi untuk mengagungkan 
hari Sabtu dan menggunakannya khusus untuk 
beribadah serta meninggalkan kegiatan berburu. ' 
Berikut makna kata ja'ata di beberapa tempat: 
1) Ja'ala, berarti “menjadikan”. Sebagaimana 

firman-Nya, tika cai Jani di: Bukankah Kami 
telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan? 
(Q.S. An-Naba' (781: 6); Begitu pula firman- 
Nya, tabs Kul Gas: dan Kami jadikan malam 
sebagai pakaian. (Q.S. An-Naba' [78]: 10); Dan 
firman-Nya, Klu UD! úl: Dan Kami jadikan 
siang untuk mencari penghidupan. (Q.S. An- 
Naba' (781: 11) 

2) Ja'ala, berarti “memasukkan”. Sebagaimana 
firman-Nya, adl, jage Galas: ...Masukkantah 
barang-barang kepunyaan mereka ke dalam 
karung mereka.... (Q.S. Yusuf (12): 63) 


1. ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 157 


3) Ja’ aa berarti “menyandarkan”, “menetap- 
kan”, di antaranya bunyi ayat, «Ír glam, 
di! al Gi BSI Liat Gea UG! Dan 
mereka menetapkan bagi Allah apa yang 
mereka sendiri membencinya, dan lidah 
mereka mengucapkan kedustaan, yaitu 
bahwa sesungguhnya merekatah yang akan 
mendapat kebaikan. (Q.S. An-Nahi (161: 62) 
Maka, Yaj'aluuna: mereka menetapkan dan 
menasabkan (menyandarkan) kepada-Nya. ™ 

4) Ja'ala dengan makna samma (menamakan, 
memberi nama), seperti dalam ayat: si 
gas olii (gaslyaitu) orang-orang yang 
telah menjadikan Al Qur'an itu terbagi-bagi) 
(Q.5. Al-Hijr (15): 91). Maksudnya, mereka 
menamakan Al-Qur'an sebagai kedustaan. 

5) Ja'ala dengan makna aujada (menjadikan, 
mewujudkan) yang mempunyai satu 
maf'ul (obyek). Perbedaan antara khalaga 
(menciptakan) dengan ja'ala yang bermakna 
awjada ini iatah bahwa khalaga bermakna 
menciptakan yang mengandung arti at-tagdiir 
(penentuan) serta tanpa adanya contoh 
sebelumnya dan tidak didahului oleh materi 
atau sebab inderawi. 

6) Ja'ala dengan makna perpindahan dari satu 
keadaan ke keadaan lain dan makna tashyiir 
(menjadikan), karena ia mempunyai dua 
maf'ul. Perpindahan itu ada yang bersifat 
inderawi, seperti ayat, „api aši Jas gil 
Ai stada Lans: Dialah Yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 
atap, (Q.S. Al-Baqarah [2]; 22) dan ada pula 
yang bersifat aqli, seperti dalam ayat: jasi 
tie Ll) a: Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan Yang satu saja? (Q.5. Shaad 
(38): 5). 

7) Ja'ala dengan mana Ptigoad (beri'tikad, 
meyakini), seperti pada ayat, 154 dl! Ila; 
lpia Mila Jali: Dan mereka (orang-orang 
musyrik) menjadikan jin itu sekutu bagi Allah, 
(Q.S. Al-An'am (6): 100) 

8) Ja'ala dengan makna menetapkan sesuatu 
atas sesuatu yang lain, baik benar maupun 
batil. Maka, yang benar misalnya, ¿s jl Ass 


1. Ibid, jilid 5 juz 14 him. 98. 


Ga! Adat An na jé: 
Dan Kami hendak memberi karunia kepada 
orang-orang yang tertindas di bumi (Mesir) 
itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin 
dan menjadikan mereka orang-orang yang 
mewarisi (bumi), (Q.S. Al-Oashash [28]: 5) dan 
yang batil misalnya dalam ayat, bi Ga lar, 
WA Tiap ena Ó ia LES Unai pS SA ja 
Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu 
bahagian dari tanaman dan ternak yang telah 
diciptakan Allah, lalu mereka berkata sesuai 
dengan persangkaan mereka: “Ini untuk Allah 
dan ini untuk berhala-berhala kami”. (Q.S. Al- 
An'aam (6): 136)." 


Jufaa'un (#Lix) 

Firman-Nya, iis Lai Xx Wis! Adapun 
buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak 
ada harganya. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 17) 

Keterangan 

Jufaa'un ($44) ialah “sesuatu yang lenyap 
yang tidak membawa manfaat dan tidak (pula) 
memiliki sisa-sisa”, yakni, berupa buih yang 
dihempaskan oleh air ke tepi-tepi lembah. 
Dikatakan, tass; jadi! slisi, yakni melemparkan 
buih nya ke tepi. Dan jufaa' pada ayat tersebut 
adalah perumpamaan tentang sesuatu yang batil, 
yakni kemusyrikan, sebagai sesuatu yang hilang 
dan tidak ada harganya. 


Al-Jifaaanu (SU!) 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa juwi 
adalah kata yang berbentuk jamak dari kata 
Jifnun (Sis), artinya “piring”. (Q.S. Saba" [34]: 
13) Baca Al-Jawaabu. 


Jalaba (52) 

Firman-Nya, Uks pel tida: ...dan kerah- 
kanlah terhadap mereka pasukan berkuda... 
(Q.S. Al-Isra' (17): 64) 

Keterangan 

Ajtib 'alaihim maksudnya berteriaklah 
kepada mereka. Yakni, dari kata, af-jalabah 


ata 

1, Al-Oathhan, Mannas' Khall, Moboahits fi “Uluumif Qur'an 
terjemah), Cet ke-6, 2001, PT. Pustaka Litera Antar Rusa, hlm. 299-301. 

2. Shofwootut Tafoose jid 2 hlm. 78: Tafsir Al-Maraghx, jilid $ juz 13 
hlm. 87. Shohih At-Bukhar, jild 3 hlm 150. 

3. Mu'jam Mufradot Alfoazhil Qur'an, hlm, 92 

A Tofur Al-Maraghi, jilid 8 juz 28 him. 66. 
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(WbJi), “teriakan”. Orang mengatakan: & dbi 
WI asJi( dia menghimpun pasukan berkuda untuk 
menyerang musuh).'! Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa asal al-jalbu adalah mengumpulkan/ 
menggiring sesuatu (saugasy-syai”). Dikatakan, 
Ws Lis (saya benar-benar telah mengumpulkan/ 
menggiringnya).3 


Al-Jilbaab (SW) 

Firman-Nya , Sate óe dede des: “Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka”. (Q.S. Al-Ahzab (33): 59) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Suai adalah jamak dari 
Si, yaitu “baju kurung yang meliputi seluruh 
tubuh wanita, lebih dari sekedar baju biasa dan 
kerudung”. ?! 


Jalada (25) 

Firman-Nya, ab Ib JS olya Ogah iail 
Ad ati (gl Se ail Ida a bl bylai plat ah 
Osawlali: Dan orang-orang yang menuduh wanita- 
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka 
tidak mendatangkan empat orang saksi, maka 
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan 
puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik, (Q.S. An- 
Nuur [24]: 4) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Jis dan 3411 dengan 
fathah jim-nya, artinya mencambuk, mendera 
(dharbun). Al-Lusi mengatakan af-jitadu (dengan 
fathah ain ff'il-nya) adalah sigat tsutasi (kata 
kerja yang tersusun atas tiga huruf), berarti 
bagian dari anggota badan, di antaranya: kepala, 
punggung dan perutnya. Ar-Raghib Al-Asfahani 
menyetujui lafazh al-jiladu dengan arti jais, 
yang berarti widi L42, “ia memukulnya dengan 
cambuk”, sebagaimana kalimat stas yang 
berarti sawi L Ga, “ia memukulnya dengan 
tongkat”, dan 4uj, yang berarti my dal, “ia 
mencacinya dengan disertai lemparan”. Namun 


1. Jbid, jilid 5 juz 15 hlm. 68. 

2. Mu'jom Mufradat Alfaozhil Qur'on, hlm. 93. 

3. Tafsr Al-Moraghi, jiid 8 juz 22 bim. 36: lihat, Muhtoarush- 
Shihhaah, hlm. 107 maddah: ~ J g 
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yang dimaksud di sini adalah menghendaki makna 
yang pertama, karena khabar-khabar tersebut 
menunjukkan bahwasanya perempuan yang 
berzina dan laki-laki yang berzina, keduanya 
dipukul dengan cambuk tanpa mengikatnya. 
Sebagian mereka meriwayatkan bahwasanya 
al-jildu, menurut 'urf, berarti adh-dharbu 
(memukul) dipakai secara mutlak (tanpa adanya 
batasan), yakni tidak digunakan secara khusus 
baik memukulnya dengan cambuk ataupun 
dengan alat perantara lainnya. '! 


Jalasa (sis) -Al-Majaalis (Zul) 

Firman-Nya, Jad! 3 Isa: “Berlapang- 
lapanglah dalam majlis”. (Q.S. Al-Mujaadilah 
[58]: t1) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asai al-jalsu adalah 
yang lekat di tanah (LaN1 3 MWI).2 Selanjutnya, 
Untuk kata jalasa asatnya bertempat di atas tanah 
sebagai tempat duduk, kemudian untuk kata 
al-juluus (li). dimaksudkan “untuk setiap 
yang dalam keadaan duduk", dan ai-majaatis 
untuk setiap tempat yang diduduki manusia (al- 
insaan).3 


Jalia {J>} 

Firman-Nya, 6 5: dan siang apabila 
menampakannya. (Q.S. Asy-Syams (91): 3) 

Keterangan 

Jatlaaha: Matahari terbit dan sinarnya 
tampak penuh. Dikatakan: :4Yi3 iai] Ja dan juga 
Jail, dan Jai dia, semuanya berarti “terbuka 
dan jelas setelah menyembunyikan diri atau 
tersembunyi bagi orang yang ingin mengetahui 
dan mencarinya”, 


Al-Jalaal (Sad) 

Firman-Nya, ISSI JA) gi ói pal SUS 
Mahaagung nama Tuhanmu Yang Mempunyai ke- 
besaran dan karunia. (Q.S. Ar-Rahmaan (55): 78) 


1. Muhtoarush-Shihhaah, hlm 107 maddah: » J g; Mu'jam Mufrodot 
Alfaozhit Qur'an, him. 93, Ash-Shabunu, Tafsirut Ahkoam, jdid 2 hlm. 9. 

2. Mu'jom Mufrodot Alfaozhil Our on, nim. 9d, 

3, Ibid. 

4. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 htm. 182. 

5. Ibid, pmid 3 juz 9 hlm. 55: penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-A'raaf (7): 143; lihat juga, Muhtagrush-Shihhoah, hlm. 108 maddab: J z 
I; Al-Kasyyoaf, juz 4 him. 258. 
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Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 4951 adalah 
kekuasaan yang besar dan al-jataalu dengan 
tanpa ha’ at-tanaahiy ita” marbuthah) adalah 
dikhususkan dengan sifat Allah; maka bunyi ayat: 
a$% Jaa s5: Yang Mempunyai Kebesaran dan 
Kemuliaan (0.5. Ar-Rahmaan (55J: 27) tidak bisa 
dipergunakan untuk selain-Nya." 


Jalay (48) 

Firman-Nya, egia Adi aglo aiti Gas ji Yai 
War 4: dan jikalau tidaklah karena Allah telah 
menetapkan pengusiran terhadap mereka, 
benar-benar Allah mengazab mereka di dunia. 
(Q.S. Al-Hasyr [59]: 3) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
XM ialah keluar dari tanah airnya bersama 
anak dan keluarganya.'! Menurut Ar-Raghib asal 
al-jatwu (sii) adalah menyingkap secara jelas. 
Dikatakan, Mié Ita Adui Ge ajal! Di, yakni 
mengusir mereka dari kampung halamannya. 


Jamaha (4+) 

Firman-Nya, Syara pas al ijg: ...niscaya 
mereka pergi kepadanya dengan secepat- 
cepatnya. (Q.S. At-Taubah [9]: 57) 

Keterangan 

Al-Jamah ialah “kecepatan yang sulit 
dihalang-hatangi". Asal kata al-jamah adalah 
menyifati kuda, yang karena cepatnya, maka si 
penunggang sulit mengendalikan larinya." Yakni, 
berjalan dengan cepat dan mereka tidak menoleh 
sedikitpun. Dan dikatakan: ya) xxx, maksudnya 
azli say alii (bila tidak mampu menarik kekang di 
mulut kudanya).'! 


Jamada (14>) 
Firman-Nya, je jai Ag ikale Lonii Ill Si 
ii: dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, Mu jam Mufradat Alfaooshid Qur'an, Mlm 92, 

2, Shafwootut-Tafnasiir, jilid 3 hlm. 347: Shahih Al-Bukhari, mid 3 
hlm. 206. 

3. Mu'jom Mufradat Alfaertul Qur an, hlm. 94. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 4 juz 10 him. 138. 

5. Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'on, him. 94. 

6. Fathul Godur, jdid 2 hlm 370, 


Pa 


sangka dia tetap tempatnya, padaha! ia berjalan 
sebagai jalannya awan,... (Q.S. An-Nami (27): 
88) 

Keterangan 

Jaamidatun: Tetap pada tempatnya." 
Jaamidah pada ayat tersebut menerangkan 
tentang keadaan gunung sebagai yang tetap pada 
tempatnya. 


Jama'a (2) 

Firman-Nya, „fü mag: Serta mengumpulkan 
(harta benda) lalu menyimpannya. (Q.S. Al- 
Ma'aarij 170): 18) 

Keterangan 

Jama'a wa au'aa di dalam ayat tersebut 
maksudnya, dia mengumpulkan harta dan talu 
menempatkannya dalam wadah.? 

Sedang firman-Nya, liso Ipil Af pés kesana! 
Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris,... 
(Q.S. Thaaha (20): 64) 

Maka, Fajma'uu kaydahum, maksudnya, 
Maka tumpukkanlah seluruh tipu daya kalian 
terhadapnya. 

Firman-Nya, Sei (Sai lyssa; Karena itu 
bulatkanlah keputusanmu dan (kumpulkanlah) 
sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku). (Q.S. 
Yunus (10): 71) 

Al-ijmaa' adalah tekad untuk melakukan 
suatu perkara dengan kemauan keras yang tidak 
bisa ditawar-tawar lagi, sebagaimana dikatakan 
oleh penyair: 

US Jab padi Natan 

ilapi po Sadari a 

“Mereka bertekad melaksanakan rencana 

mereka di waktu malam, dan pagi harinya 

di kalangan mereka terjadilah keributan” 4 


Al-Jumu'ah (aiki) 

Firman-Nya, ag: ga Dal gag 13) (giali (adl AL 
Splai pié 5 (San KÉIS agah Lag EN AI 
Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru 
untuk menunaikan sembahyang pada hari Jum'at, 


$. Tafsir Al-Maragtn.plit 7 juz 20 hlm. 24. 
2. ibid, phd 10 juz 29 hlm. 66. 

3 ibid, yhd Gjuz 16 hlm 123, 

å ibid, did 4 juz 11 him. 136-137 
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maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Q.S. 
Al-Jumu'ah (62): 9) 

Keterangan 

Al-Jumu'ah (Gaji) adalah hari yang 
sebagaimana kita kenat. Ia merupakan hari 
raya mingguan buat umat Isiam. Al-Farra' 
mengatakan, dibaca Al-Jum'atu (dengan disukun 
mim-nya) dan Al-Jumu'atu (dengan didhammah 
mim-nya} serta Al-juma'atu (dengan difathah 
mim-nya) adalah menunjukkan tentang sifat at- 
yaumu (hari) itu sendiri, yakni tempat manusia 
berkumpul. Namun bacaan yang paling fasih 
adalah 2xsaji (dengan didhammah mim-nya), 
yang artinya tempat manusia berkumpul. 

Ibnu “Abbas menyatakan bahwa Al-Qur'an 
diturunkan dengan tasqil (tebal bacaannya) dan 
tafhim (tipis membacanya) maka hendaklah 
membacanya dengan bacaan as. Dikatakan 
Jumu'ah karena pada saat itu manusia sedang 
berkumpul dalam rangka melaksanakan salat. 
Dulu, orang Arab memberi nama Jumu'ah adalah 
Lis, sedang orang pertama kali yang memberi 
nama dengan ”Jum'ah” adalah Ka'ab bin Lu'ay." 


Jimaalaatun (£$ Lx) 

Firman-Nya, áis Ula IS: seolah-olah ia 
iringan unta yang kuning. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 
33) 

Keterangan 

Jimaalaatun, mufradnya adalah jarnatun, 
artinya unta.” Ar-Raghib menjelaskan, Jimaa- 
laatun adalah kata jamak dari Hk, dan 
jimaalatun adalah kata jamak dari jamalun 
(3:2). Dan al-jamat yang tertera di dalam surat 
Al-A'raaf ayat 40 adalah unta yang keluar gigi 
taringnya.1 


1 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jikd 2 him S70; dan, riwayatnya 
adalah. tetah cerita kepada kami Ibrahim, telah cerita kepada kami Abdul 
“Aziz bin Abi Tsabit, telah cerita kepada kami Muhammad bin Abdul Aziz, 
dari ayahnya, dari Abi Salamah bin Abdur Rahman, 14 berkata: Orang yang 
pertamakali mengtakan, {amma ba'duj adalah Ka'ab bin Lu'aiy, Dialah yang 
pertama kali memberi nama hari jum'ah dengan jum'ah, yang sebelumnya 
bernama 'Aruubah. Lihat, As-Suyuthi, Al-Allamah “Abdur Rahman 
Jalahuddm, Al-Muchir fii Uluuml-Lughoh wa Anwod'iha, Al-Maktabah Al- 
“Ishnyah, Shida-Besrut, juz 1 hlm 149 

2. Tafsir Al- Maraghu, jilid 10 juz 29 hlm. 185. 

3. Mujam Mufradat Alfaarhit Qur'an, hlm. 96: jimaalaat talah 
jihaolun, demikan kata Mujahid. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220: 
Al-Kasyyoaf, puz A hlm. 204, 

4. Tafsir Al-Moraghi, alid 3 juz $ hlm. 150. 


Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa Sus 
adalah sighat jam'ul-jam'i, sebagaimana kata 
Kali menjadi Lui.” 


Jamaalun (it) 

Firman-Nya, je; Oni io Jlr tes piis 
Iya Dan kamu memeroleh pandangan yang 
indah padanya, ketika kamu membawanya kembali 
ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke 
tempat penggembalaan. (Q.S. An-Nahl [16]: 6) 

Keterangan 

Jamaalun: perhiasan di mata manusia dan 
keagungan di sisi mereka.” 


Al-Jamiilu (JJ!) 
Al-Jamiilu (J1). Artinya cantik, indah, 
baik. Baca shabran jamiil. 


Jamman (44) 

Firman-Nya, Us Us JÚ! osais: dan kamu 
mencintai harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan. (Q.S. Al-Fajr (891: 20) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali, jamman, 
artinya banyak. Seorang penyair mengatakan: 


IS ai aka del 
“Apabila Engkau memberi ampunan, 
berilah ampunan yang banyak. Sungguh 
tidak ada hamba yang tidak menginginkan 
demikian dari-Mu" 3 


Janiba (z5) 

Firman-Nya, Wali ad! IA Jas) Dp pegal JG Sla 
alati ai ji 13 wish: Dan (ingatlah), ketika 
Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, jadikantah negeri 
ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah 
aku beserta anak cucuku daripada menyembah 
berhala-berhala. (Q.S. Ibrahim [14]: 35) 

Keterangan 

Wajnubnii adalah fiit 'amr (kata kerja 
yang menunjukkan perintah), yang artinya “dan 
jauhkantah aku!”. Asal makna tajannub ialah 


1. Tsa'alabi, Fighul-lughah wa sirrul-Aroobiyyah, Gitsmuts-Isaani, 
him, 335, 

2. Tafsir AF-Maraghi, jilid 5 juz 14 him 55 

3. ibid, bd 40juz hlm 
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seseorang berada di tempat yang sejalan dengan 

tempat orang lain. Kemudian digunakan dalam 

arti jauh yang benar-benar. '! 

Berikut makna kata janaba di beberapa 
ayat: 

1) Firman-Nya, ¿f SBM ya Has Isis) Igati gadi! Kel 
Fil akal sam: Hai orang-orang yang beriman, 
jauhilah kebanyakan dari prasangka, 
sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah 
dosa. (Q.S. Al-Hujuraat j49J: 12) 

Maka, isiis!: Jauhilah oleh kalian. Kata 
jjtanibu, asalnya “berada di tepi dari sesuatu”. 
Kemudian, digunakan secara luas dengan 
arti “menjauhi hal-hal yang layak dijauhi”. 
Menurut Ar-Raghib, asal al-janbu adalah 
anggota tubuh dan jamaknya junuubun.3 

2) Firman-Nya, lifi Igaabi téa 196i lygis Caj BS 
akta; Kemudian apabila telah roboh (mati), 
maka makanlah sebahagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang 
ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta, (0.5. Al-Hajj [22]: 36) 

Maksud Wajabat junubuha dalam ayat 
tersebut ialah jatuh tubuhnya ke tanah. 
Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang 
geraknya." 

3) Firman-Nya, All is d Soya L de Gas 
“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku 
dalam (menunaikan kewajiban) terhadap 
Allah, (Q.S. Az-Zumar (39): 56) yakni tentang 
perintahnya dan batasan-Nya (larangan-Nya) 
yang membatasi kami.” 

4) Firman-Nya, (5b tis å$ uts: dan jika kamu 
junub maka mandilah, (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 
7) 

Al-Junub adalah kata yang dipakai sebagai 
mufrad, mutsanna dan jamak. Juga sebagai 
mudzakkar dan mu'annas. Sedang yang dimaksud 
ialah hubungan kelamin atau persetubuhan." Dan 


1 bid, phd $ juz 13 hlm. 158. 

2 Ibid, jilid 9462 26 hlm. 136. 

3. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'on, hlm. 97, Asy-Syaukani men- 
jelaskan, Al-Farra' dan Az-Zujaj mengatakan bahwa janahal-insaon berarti 
bagian dar anggota tubuh seseorang. Outhrub mengatakan jangahat 
insoan beran lambungnya Wanbuhul, dan diungkapkan kata afjunbu 
(lambung) dengan al-janaah karena ia tempat berbaring Fathul Qodir jibd 
3 him 362 

A, Tofsir Al Maraghi, nlid 6 juz 17 hlm. 114, 

5. Mu'jam Mufradot Affaozhil Qur'an, hlm. 97 

6. Tafsir At-Maraghu. wid 2 juz 6 hlm. 65. 
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termasuk junub adalah keluarnya mani karena 
mimpi." 

Adapun al-janbu yang menunjukkan arti 
jarak, antara lain: Al-janbu berarti dekat (al- 
gariib), sebagaimana firman-Nya, sist jlajij: 
tetangga yang dekat (Q.S. An-Nisa’ [4]: 35) dan 
al-janbu berarti jauh tba'iid), sebagaimana 
firman-Nya, vid all; dan tetangga yang 
jauh. (Q.S. An-Nisa’ [4]; 36) 


Junaahun (74) 

Firman-Nya, zub (Sule add SS) G ain 1 
Diall ja lawadi pi: dan apabila kamu bepergian 
di muka bumi, maka tidaklah mengapa kamu 
mengasar salatmu. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 101) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Janahun (sis), artinya kesempitan, Diambil dari 
perkataan, jail us, yakni, “telah pecah tulang 
rusuk unta itu karena bebannya yang terlalu 
berat”, 

Berikut makna kata janaha yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, i ait Ae Kg Ld BU pki Ia Glg 
pel! deal ja: Dan jika mereka condong kepada 
perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-Anfaal (8): 61) 

Janaha tisy-syai' wa ilaihi, berarti 
cenderung kepadanya. Dikatakan, aj pis 
v3, yakni matahari condong untuk terbenam 
di ufuk barat. 

2) Firman-Nya, 3s ilay ai DU JI ali pai 
SE a epa ya: dan kepitkanlah tanganmu 
ke ketiakmu niscaya ja keluar menjadi putih 
cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat 
yang lain (pula). (Q.S. Thaaha [20]: 22) 

Al-Janahu, makna asalnya ialah sayap 
untuk burung: kemudian diartikan secara 
umum untuk lengan tangan, pangkal tangan 


1. ibed, jihd 2 juz 6 him. 6S. 
2. libat, Mu'jom Mufrode: Afauzhil Qur'an, him. 37. 
3. Tafsir Ai-Marog, jilid 2 juz 5 him, 137. 

4. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 23-24. 


dan samping, inilah yang dimaksud dalam ayat 
tersebut. !! 

3) Firman-Nya, Adu Aid fikih ij Sule plis Y 
Ka Iri Ipad ji jaa Tidak ada kewajiban 
membayar (mahar) atas kamu, jika kamu 
menceraikan istri-istrimu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
236) 

Maka Gaji yang dimaksud dalam ayat 
tersebut ialah tanggung jawab atau beban (al- 
Mas-uuliyyah). Seperti membayar mahar dan tain 
sebagainya. 


Junudun (i4) 

Firman-Nya, SG 4 pjo At dadi WI 
Sea: ...ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikarursiakan kepadamu ketika datang kepadamu 
tentara-tentara, (Q.S. Al-Ahzab [33]: 9) 

Keterangan 

Junudun artinya “tentara”, “prajurit”, 
“serdadu”. Sedangkan makna junudun di sini 
adalah “golongan yang bersekutu”. Mereka terdiri 
atas kabitah Ouraisy di bawah pimpinan Abu 
Sufyan; Bani Asad di bawah pimpinan Thulaihah: 
Bani Ghatfan di bawah pimpinan “Uyainah Ibnu 
Hisyin, Bani “Amir di bawah pimpinan “Amir Ibnu 
Thufail, Bani Salim di bawah pimpinan Abu Al- 
A'war As-Sulma, bani Nadhir di bawah pimpinan 
Huyay Ibnu Ahthab, mereka adalah orang-orang 
Yahudi, dan ikut puta bersama mereka anak- 
anak dari Abul Hugaig: dan Bani Guraizhah yang 
juga dari golongan Yahudi di bawah pimpinan 
pembesar mereka, yaitu Ka'ab Ibnu Asad.” 

Sedangkan firman-Nya, tari a lipia: dan 
tentara yang tidak dapat kamu melihatnya. (Q.S. 
Al-Ahzab (33: 9) maka, Junudan lam Tarawnaha, 
adalah para malaikat yang sengaja didatangkan 
Tuhan untuk menghancurkan musuh-musuh 
Allah itu.” Datangnya para malaikat sebagai 
pasukan yang membela kaum Muslimin di waktu 
peperangan Badar. 


1. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 104 

2. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 196. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 

4. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1205 him. 
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Sedangkan firman-Nya, 34 ass lia Le i> 
eği: Suatu tentara yang besar yang berada di 
sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikalahkan. (Q.S. Shaad [38]: 11) 

Maka, Lis: tentara yang sangat banyak. 
Dan huruf maa pada jundun menunjukkan makna 
ta'kid, “menguatkan”, yangberarti “banyaknya”. 
Seperti dikatakan orang, la-amru ma jada'a.'! 

Al-Junud, terkadang diartikan “bala 
tentara”, dan terkadang diartikan “para 
pendukung”. Adapun Firman-Nya, ¿s> Hui je 
»siali: Sudahkah datang kepadamu berita kaum- 
kaum penentang, (0.5. Al-Buruuj (85): 17) maka 
al-junud yang dimaksud di sini adalah golongan 
atau kaum yang memusuhi dan menyakiti para 
nabi.2 

Firman-Nya, 3a Y1 i agis atu Us: Dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri. (Q.S. Al-Muddatstsir 
[74]: 31) maka, Junuudu rabbik: makhluk yang 
terdiri atas para malaikat dan lain-lain. Yakni 
tidak ada yang mengetahui jumlah para malaikat 
penjaga sagar secara persis selain Allah Swt. 
Diberitahukannya jumlah para malaikat penjaga 
sagar dimaksudkan: pertama ujian buat orang 
kafir; dan kedua, menambah keyakinan kaum 
muslimin dan ahti kitab. (Q.S. Al-Mudatstsir [74]: 
31) 


Janafan {Li+} 

Firman-Nya, uij uis yoga ca IL Gas: (Akan 
tetapi) barangsiapa yang khawatir terhadap 
orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah 
atau berbuat dosa.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 182) 

Firman-Nya, py ilai pe tanaka G Jasal adi 
maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa.... (Q.S. Al-Maa-idah 
(5): 3) 

Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan bahwa asal Gi 
adalah mailun fil hukmi, melanggar hukum.“ 
Atau al-janaf juga berarti kesalahan atau dosa.” 


1. Tafsir Al-Maroghr, plig 7 juz 21 him. 135 
2. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 106. 

3. Ibid, phd 10 juz 29 hlm, 135 

4. Mu'iom Mufradat Alfozhil Qur'on, hlm. 99 
5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 65 


Dan SY aii, adalah orang yang cenderung 
melakukan dosa dengan kehendaknya sendiri 
tanpa terpaksa. "! 


Al-Jaannu (Sial) 

Firman-Nya, said! JG ge JS je siiis DL: 
Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) 
dari api yang sangat panas. (Q.S. At-Hijr (15): 27) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
jaannu artinya jenis jin, sebagaimana yang 
dimaksud dengan manusia adalah jenisnya. Jika 
yang dimaksud dengan manusia itu adalah Adam, 
maka yang dimaksud dengan jin adalah bapak 
jin.” 


Jaannun (3) 

Firman-Nya, Sis Wis Hg lai, GB duas gi oi 
Sia aji lusa Ja: dan lemparkanlah tongkatmu. 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) 
Musa melihatnya bergerak-gerak seolah-olah 
dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 
belakang tanpa menoleh. (Q.S. Al-Gashash (281: 
31) 

Keterangan 

Al-Jaannu dalam ayat tersebut ialah ular 
kecil yang banyak terdapat di rumah-rumah 
dan tidak berbahaya." Penggunaan al-jaann 
dalam menceritakan Nabi Musa tidak lain untuk 
menggambarkan rasa takut dan dorongan ingin 
lari yang dirasakan oleh Musa manakala melihat 
tongkatnya bergerak, karinahnya walla mudbiran, 
oleh karena itu, al-jaann di sini digunakan untuk 
memunculkan rasa takut dan mengecilkan nyali 
orang yang melihat kejadian.” 


1. ibid, pbd 2 juz 6 hlm. S4. 

2. Id, pid 5 juz 14 hlm. 20. 

3. ibd, phd 7 juz 20 hlm S3 

4 Mengutip keterangan Muhammad A. Khalafullaah yang menukil 
pernyataan penulis Tafsir At-Kasysyuaf yang menyatakan: “Jika ada orang 
yang bertanya tentang pendapat saya mengenai perbedaan arti dart 
penggunaan kata ol-jaamnu, Afs-Tse'boon dan af-hayoah adalah sebagai 
berikut: al-hayah adalah jerus ular yang berlaku uniuk semua jenis, jantan 
ataupun betina, kecil ataupun besar. Sedang tsu boon adalah sebutan untuk 
jems ular-ular yang besar. Dan afyagan, secara umum dipergunakan untuk 
arti ular-ular yang kecil”. Selanjutnya, berkenaan dengan penggunaannya, 
ol-joan, ats-tsi baun, dan ol-hapaah, maka pengerhannya sebagai berikut, 
a} bila ular tersebut masih kecil dan berwarna kuning, maka 1a disebut o- 
jaan: b) manakala ular tersebut mengalami proses pembesaran sebagai 
ular besar, maka jenis ini disebut ats-Isw'boan. Sedangkan perbedaan 
karakteristiknya ialah alaan lebih kesit dari ots-tsu'boon, sepert halnya = 


par A 


Jannah (dis) 

Firman-Nya, otsi ja yis: dua kebun dari 
anggur. (O.S. Al-Kahfi (18): 32) 

Keterangan 

Jannah adalah taman yang pohon-pohonnya 
menutupi tanah yang ada di bawahnya. '! Dan 
jannataini artinya dua kebun. 

Sedangkan firman-Nya, sh JII als g Lal 
Us: Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
melihat sebuah bintang... (Q.S. Al-An'aam 
[6]: 76) maka Jannal-Laili berarti “kegelapan 
malam”. Imam Al-Maraghi mengatakan bahwa 
setiap isim atau fi'il yang berkaitan dengan 
lafaz janna, pengertiannya menunjukkan kepada 
“sesuatu yang tersembunyi’. Misalnya, al-janin, 
bayi yang berada di perut ibunya: majnun, berati 
Orang gila karena tertutup akal pikirannya. 


Janiyyan (Luiz) 

Firman-Nya, Ll; le Inda Wal eie AJI Gas 
kis: Dan goyanglah pangkat pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu. (Q.S. Maryam 
(191: 25) 

Maka janiyyan dalam ayat di atas ialah buah 
yang sudah saatnya untuk dipetik.” Dikatakan, 
SEA a Gali s Hall i iaa g Spal Iin, yakni yang 
berkaitan dengan buah dan madu (ats-tsamrah 
wal-'asl), namun yang banyak dipergunakan 
ialah al-janiyyu untuk buah yang dalam keadaan 
masak.“ 


Jaahada (x>) 

Firman-Nya, Sis pSiyasi at Janu j Oglakaig" 
Berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 
(0.5. Ash-Shaff [61]: 11) 

Keterangan 

Di dalam Kamus dinyatakan: buskes sal sala 
kz 3, yang artinya “sungguh-sungguh”. Makna 


= yang menyifati tongkat Nabi Musa 3 s. dihat. Khalatullast:. Muhammad 
A, Al-Fonn Ai-Doshaash fil Ourunir Karim, A! Qur'on Bukan Kitab Serarah, 
alih bahasa. Zuharrr Misiawr dan An:s MaRtukhin, Paramnadina-Jakarta, Cot. 
Kel, Sepetember 2002, hlm Id 

1. Tara Ai Moraghi, plhd 5 pz 15 hlm. 93; hal Juga surat Al-tsroa', 
17:91. 

2 tbrd, ilig 5 juz 15 hlm. 146 

3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 44 

4. Ar-Raghub, Op. Cet, hlm 99. 


jihad secara bahasa yang berarti “sungguh- 
sungguh”, di antaranya dinyatakan dalam sebuah 
ayat: pelasi iga alh saudi: Dan mereka bersumpah 
dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah. (Q.S. 
An-Nuur (24): 53): yakni Jahda aimaanihim: 
sumpahnya yang paling kuat. Dari perkataan, x> 
Adi, yang berarti “dia telah mencapai puncak 
usaha dan kekuatannya”.'! 

Makna lain tentang kata jihad menurut Al- 
Jurjani di dalam kitabnya, At-Ta'riifaat, bahwa 
al-Jihad ialah dorongan kepada agama yang 
benar {5al yu! ji acar)” Artinya, kata jaahada 
tujaahidu adalah kata yang menunjukkan 
makna aktif dari antara kedua belah pihak 
untuk memegang teguh keyakinannya masing- 
masing dan berusaha memenangkannya. Maka 
makna kata jaahada dimaksudkan dengan 
memegang teguh kuat-kuat. Di antaranya ialah 
bunyi ayat, pie a ai jala Indi i Ja Jaata Gp 
Lal 45: Dan jika keduanya memaksamu untuk 
mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak 
ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah 
kamu mengikuti keduanya.... (Q.S. Luqman 
(311: 15), di mana, kata jaahadaaka dalam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan mengerahkan 
segala kemampuannya secara maksimal dari 
sebab-sebab yang bisa membawa anda untuk 
mempersekutukan Allah, dikatakan, 1212, yakni 
sai Ju (mengerahkan kemampuannya secara 
maksimal). Maksudnya, meyakini akidah yang 
benar dengan seteguh-teguhnya agar tidak ada 
ruang untuk mempersekutukan Allah meski 
perintah itu datang dari kedua orang tuanya. 
Makna kesungguhan dari kata jihad, dapat dilihat 
pada ayat lain, Ai $ia Uli Wa là Indak India 
vimell d: dan orang-orang yang bersungguh- 
sungguh di jalan Kami, pasti Kami tunjukkan 
mereka itu pada jalan Kami, dan sesungguhnya 
Allah benar-benar bersama orang-orang yang 
muhsin. (Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 67). 

Ar-Raghib menyatakan bahwa al-jihaadu 
wai mujaahadah, ialah menghabiskan segala 
kemampuannya dalam menghalau musuhnya, Dan 
beliau membagi jihad menjadi 3 macam, yakni 


1 Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 18 him. 120. 
2. Kitob Ar Ta'nifact. hlm. 80 
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pertama, mengerahkan segenap kemampuannya 
menghadapi musuhnya secara jelas, kedua, 
mengerahkan kemampuannya dalam menghadapi 
godaan syaitan, dan ketiga, mengerahkan 
kesanggupannya secara penuh dalam metawan 
nafsu. Demikianlah beliau menerangkannya 
sebagaimana yang tercermin dalam surat At- 
Taubah ayat 38-46, ASI Jah 15) ASIL igisi Sand! kei 
BBS ga GII GUA pinji gai JI Mild al Jabar j lapit 
loka paska (ajai YTA) Jd VI) A G LAN ahal plis Las 
(Midi nat É Ae ah Sani (je Lah Jansen Lai 
SAI Gil HE Napas Sad! AAA dya S ogan S 
adi dil Gisa Sh aa BII AR usah Jasa! Jul 
HA Pa dit Kapas Sai An Jab ag al ogies 
Sail Siah ala Yi Gas Daya teh pa jaya “lg 
bas kaya OK 3) ta Iya sal pŠ jia pá At Jam 
9 AL Sala PAR Pe DaN S; Haag (hold isg 
{n byi pë! Alai ahta aidil SS Sa Uio Lalai) 
Gi MAH Ia oa bi ati Ja ad Ssi pd Ha dil tie 
pelak Ila si Ai peda BL gia j aJil SEA ter) 
ML bpi Sa dian Lai (EE) oU ade 3 penis 
Aas Nail al ORTES T Sd al AM adi 
AAA ë Naaah Jab abad ap glaa al BS bana ba 
(41); dan ayat ke 81-84: Jp BH banin osia j,i 
Nama MEA «ii da d fil tdak Isali a Id S3 il 
Mu Isl (A1) Sa KE IA aiga jD JS ail j 
fps Akil di KI Alis GB (AN Ska IÉ Lag ilja Gas Tail 
Bar aai MA Gia gi gaa tis GI Jis gaill Biss 
de Jha Yg (Ar? Had ; mw laiajt 3 by Jä apail g kia, pši! 
phy Ika dlge Al Lg podo Jl (Sp fa G ega aal 
ósi , begitu juga yang tertera di dalam Surat 
Ash-Shaff ayat 10-11: 54: Ji SIS Ja gala Sad! bel 
Jetis benak Upin “al sia) pad) lak ga (Sunil 
dl Aib ol AS jab RSI Ambil (EU ya att." 
Berangkat dari penjelasan Ar-Raghib 
tersebut, maka utl! (peperangan) disebutkan 
inai, karena dalam peperangan segala yang 
dimilikinya baik harta, tenaga dan jiwa dihabiskan 
di jalan Allah. Dengan demikian ia telah benar- 
benar melakukan pengorbanan dan sekaligus 
mengorbankan segala apa yang dimilikinya,” 
Di samping makna perang menggunakan kata 
jaahada fi sabilillah; makna perang juga 
diungkapkan dengan menggunakan kata gaatata, 
sebagaimana ayat tersebut di atas (x: kasi jl 


1. Mujom Mufrodat Alfaazhil Qur'an, hlm. 99 
2. Lihat, Ash-Shabuni, Tafsiirut Ahkam, jilid 2 hlm. 237. 
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Gie ae Ia Dai). Kemudian kata jihad, baik 
makna bahasa “bersungguh-sungguh”, atau 
dengan makna “berperang” tidak dimaksudkan 
kepada selain harus berada di jalan Allah (fi 
sabilillah) dengan misi meninggikan kalimat -Nya. 
Baca Qatala. 

Adapun kata jihad dengan makna memerangi 
godaan setan dan memerangi hawa nafsu untuk 
tidak tunduk kepadanya adalah dengan berlaku 
keras, seperti ungkapan ayat yang tertera di 
dalam surat At-Tahrim: 

ai pir pillig aple Dita seal AS! aata pil il 

WE bgi SA pa Sya! Lgi an A a (1) pal 

ah Oya Laka Uiii l Kastil gela Galet a citit Ski 

Ighalo gail ie adl Gang C Pes DI ja UNa Jaa ia 

Ia gas all j Gy dae J ol o SA al On) Siyal 

A olya Salat pray (VP und Uni apih ga gy acg ojeyi 

ai be o Saling kim pa dab Uh Upah Salam 

(TSR aa SA 

Yakni Muhammad saw. hendaklah berjihad 
dan berlaku keras terhadap para istrinya agar 
tidak sama dengan istri para nabi terdahulu yang 
melakukan pengkhianatan, sebagaimana istri 
Nabi Nuh a.s. dan istri Nabi Hud a.s.: sebaliknya 
kata jihad dan berkeras hati kepada istrinya untuk 
mengarahkannya ke jalur rida Allah sebagaimana 
istri Fir'aun, Aisyah. Dari ayat terakhir, kata jihad 
(tujaahidu) dimaksudkan memberi arahan dengan 
mendidik dan menyadarkan agar tetap berada 
di jalan Allah Swt, Demikian pengertian jihad 
mengutip dari keterangan Al- Jurjani sebagaimana 
tersebut di atas. Oleh karena itu ketika para istri 
nabi berdemo, meminta perhiasan hidup dunia 
sebagaimana layaknya perempuan-perempuan 
lain pada saat itu, maka beliau saw. memberi 
hak kepada para istrinya dengan dua alternatif: 
ikut tetap bersama beliau saw. atau berpisah, 
sebagaimana ditunjukkan oleh ayat-Nya, Wil 
Sail pulai Ui WAN Blind! bayi HS ol Alat J3 SIN 
S SI Alang KA ay Ya oli T Mam ly SK 
Gali Ipad Hua mine! asi di (Q.S. Al-Ahzab [33]; 
28-29) 


Jihaaran (Ike) - jahratan (Ss) 
Firman-Nya, ber aje) jl pi Kemudian 
sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada 


ea AA AA Me ar. 


iman) dengan cara terang-terangan. (G.S. Nuh 


(71): 8) 

Keterangan 

Jahratan dan Jihaaran dalam ayat 
tersebut adalah “nyata”, “jelas”, yakni 


melihat langsung dengan menggunakan indra 
mata dan pendengaran.'! Menurut Ar-Raghib 
jahrun dipergunakan dalam hal menampakkan 
sesuatu agar nyata oleh indera penglihatan dan 
pendengaran. Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya, 3, a Wi: Perlihatkanlah 
Allah kepada kami dengan nyata. (Q.S. An-Nisa’ 
(4: 153) 

Begitu juga jahratan berarti “terang- 
terangan”, misalnya: ii dll phic (SL Ol esii JB 
Ike 3: katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika datang siksaan Allah kepadamu dengan 
sekonyong-konyong atau terang-terangan...” 
(0.5. Al-An'am [6]; 47) Maka, Jahratan dalam 
ayat tersebut adalah nyata di depan mata. Yakni, 
mu'aayanan.3 

Kemudian makna lain dari jahrun adalah 
“kerasnya suara”, misalnya: sudi g 46 Sii 
Usil Ia yee! 0953 deeh kemas: Dan sebutlah (nama) 
Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan 
suara,... (9,5. Al-A'raaf (7): 205) 

Maka, Duunal-jahri dalam ayat tersebut 
menurut imam al-Maraghi iatah berzikir tanpa 
meninggikan suara yang melebihi suara orang 
berbisik dan merahasiakan sesuatu. Yakni suara 
pertengahan. 


Jahaza (5x2) 

Firman-Nya, majke maa Us: Maka tatkala 
telah dipersiapkan bahan makanan mereka 
untuk mereka... (Q.S. Yusuf (12): 59) 

Keterangan 

Dikatakan: Jihaazus-safar (Lidi jt) ialah 
perlengkapan dan apa yang yang diperlukan 
dalam mengadakan perjalanan, seperti kata- 
kata, ialis sat aje, “perlengkapan jenazah 
dan pengantin”. Atau jahhaza fisy-syai-i (8 xi 


1. Muram Mufradat Alfagahd Qur'on, hlm. 99. 
2. Shohih Al-Bukher. jilid 3 hlm. 131. 
3. Tafsir Al-Maraghi. jilid 3 puz iil, 154 


gás), “memenuhi sesuatu dengan sempurna”. 
Dan Jahhazahum untuk ayat di atas maksudnya 
memuati kendaraan dengan barang-barang yang 
untuk itulah mereka datang ke sana." 


Jahala (Ji) 

Firman-Nya, lo sgéal llas: Orang- 
orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohannya.... (Q.S. An-Nahl (161: 119) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (Wati 
di sini berlawanan dengan kata pda, yang artinya 
“mengetahui”. Maksudnya, “bukanlah setiap 
kejahilan (ketidaktahuan) tergolong sebagai 
suatu aib, karena makhluk (manusia) itu pada 
hakikatnya tidak dan belum mengetahui sesuatu. 
Namun manusia akan dicela-Nya terhadap 
sesuatu yang seharusnya diketahui. Kemudian, 
kalaupun ia tidak mengetahui terhadap 
sesuatu yang sepatutnya diketahui maka dia 
dikatakan sempurna, dengan catatan, bahwa 
ketidaktahuannya masih berada pada batas- 
batas yang bisa ditolelir".? 

Sedangkan al-jahaatah, yang terdapat di 
dalam firman-Nya, p ilge i geall Iglot gaiit Ali St Ad 
Igselahg 2S dai ya Ipu: Kemudian, sesungguhnya 
Tuhanmu (mengampuni) bagi orang-orang yang 
mengerjakan kesalahan karena kebodohannya, 
kemudian mereka bertaubat sesudah itu dan 
memperbaiki (dirinya). (0S. An-Nahl [16]; 
119), maka bi-jahaalatin maksudnya “kurang 
akal’. ‘Amr bin Kultsum menyatakan dalam bait 
syairnya: 


KPA Aa BA Bap a 
II Ling dal 23 
“Ketauhitah, janganlah seorangpun mem- 
bodohi kami, sehingga kami menjadi bodoh, 
lebih bodoh dari orang-orang bodoh". 


Jaubun (S42) 

Firman-Nya, ssh sesal! Isla gaiil sgia: dan 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah, (Q.S. Al-Fajr (891: 9) 


1. Tafsir A-Maragfu, jilid 5 juz 13 hlm. 9 
2. tbid, lid 3 juz 7 him. 199. 
3. Ibid, jilid 5 juz 14 him 152. 


Keterangan 

Jaabush-Shahra artinya membelah batu 
lalu diukirnya (sebagai tempat tinggal). Arti 
jaabu, “memotong”, di antaranya dikatakan: ¿s 
Ian a kas pasail wp. “dari potongan-potongan 
kain maka dibuatkan untuknya kerah baju”.! 


Al-Jawaabu (413411) 

Firman-Nya, Jól oles ja Alda La AI baleny 
yi6 oliz: Para jin membuat untuk Sulaiman 
apa yang dikehendakinya dari gedung-gedung 
yang tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam.... (Q.S. Saba' 
(341: 13) 

Keterangan 

Al-Jawaabu (5st), adalah kata berbentuk 
jamak dari jaabiyah (LG), artinya “kolam 
renang”. Ini adalah salah satu kekayaan Nabi 
Sulaiman a.s. yang dikaruniakan Allah kepadanya. 
Al-A'sya pernah memuji keluarga Jafnah dari 
dinasti Gasasinah dengan mengatakan: 

tiis a Ji ée Bal äi 

Si Fil an alat 

“Keluarga Al-Muhallag telah dihilangkan 

jalannya oleh piring, seperti kolam besar 

seorang syaikh di Irag yang meluber 

(meluap)”.3 


Al-Jiyaadu (34331) 

Firman-Nya, Sul Slikal al dada Gaye it 
(Ingattah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan 
cepat di waktu berlari pada waktu sore. (Q.S. 
Shaad (38): 31) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa juai 
adalah mempercepat langkah berjalan {iiai 
padi Hi). Menurut Al-Mubarrad, bahwa 
24a adalah bentuk jamak, dan kata mufradnya 
adatah 51>, yakni cepatnya berjalan sebagaimana 
kedermawanan seseorang. Maksudnya, “ia 
memaksimalkan kemapanannya”."! Baca Ash- 
Shaafinaatu. 


1. tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Al-Kasyyaof, juz 4 him. 250. 

2, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him 225. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 28 hlm. 67. 

4. Ibid, jilid 8 juz 22 him 117, Shafwaatu- Tofoasitr, jihd 3 hlm. 57 


Al-Juudiy (3321) 

Al-Juudiy adalah nama sebuah gunung di 
Maushil. Tempat bersejarah berkenaan dengan 
berlabuhnya bahtera Nuh a.s. Sebagaimana 
firman-Nya: jad, MSI Alas Up dita abi Saji Jai 
pail Kah Jad Gagal de hiia PI sad cl: Dan 
difirmankan: “Hai bumi telanlah airmu, dan 
hai langit (hujan) berhentilah,” Dan airpun 
disurutkan, perintahpun diselesaikan dan 
bahtera itupun berlabuh di atas bukit Judi, dan 
dikatakan: “Binasalah orang-orang yang zalim.” 
(Q.S. Huud (11): 44) 


Jaara (715) 

Firman-Nya, g> sii leiel UAS tah ya da 5G 
i aE 3: Dan jika seorang di antara orang-orang 
musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, 
maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar 
firman Allah.... (Q.S. At-Taubah (91: 6) 

Keterangan 

Al-stijaarah ialah meminta perlindungan, 
penjagaan dan pengamanannya. Di antara 
adat orang Arab ialah menjaga dan melindungi 
tetangga, sehingga mereka menamakan 
orang yang ditolong dengan “tetangga”. Dan 
sal: amankanlah dia. Ma'muunuha, tempat 
tinggalnya, di mana tempat tersebut ia merasa 
aman di dalamnya, yaitu negeri kaumnya.” 

Adapun Yujiiru: menolong, Berasal dari 
perkataan mereka, gòi coe du Sisi, yang berarti 
saya menyelamatkan si fulan dari si fulan. Di 
antaranya bunyi ayat, gàs cai IS Sala dung La Ja 
Gadai HS Ih ls jl Yo ses! Katakanlah: “Siapakah 
yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada 
yang dapat dilindungi dari tazab)-Nya, jika kamu 
mengetahui?” (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 88) yakni 
yang dapat melindungi seseorang hanyalah Allah. 


Jaawaza (3312) ~ Mujaawazah (sja) 

Firman-Nya, yai! Jet! ge Bola: Dan Kami 
seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu.... 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 138) 


1 1d, jld 4 juz hlm ; Skafwootut Tafasar, jilid 2 hlm. 16. 
2. Ibid, jilid 4 puz 10 him. 57. 
3 bid, did 6 juz 18 hlm, 47, 


Keterangan 

Dikatakan, sjsla5, sialas jadi j3, berarti 
melampaui sesuatu dan berpindah darinya. '! Dan 
Sila! j2, berarti ia berada di tengah-tengahnya, 
yakni wasathahu (menyeberanginya) dan seakan- 
akan ia mantap berada di tengah-tengah jatan. ” 


Al-Juu' (2351) 

Firman-Nya, gas Y Ud sai VI Wi Hr: 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (Q.S. Thaaha 
(20): 118) 

Keterangan 

Al-Juu’ (Hadi) adalah penderitaan yang 
dirasakan oleh makhluk karena tiadanya 
persediaan makanan. Dan at-mujaa'ah (aii) 
adalah istilah tentang masa-masa kelaparan, 
paceklik (zamaanil jadbi). Dikatakan: & 3x5 
bjs, apabila laki-laki tersebut kerap menderita 
kelaparan. 


Jawwun (32) 

Al-Jawwu (3x) adalah udara di antara 
bumi dan tangit.! Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, di 32 3: Di angkasa bebas. (Q.S. 
An-Nahl (161: 79) 


Jaa-a (sLs) 

Firman-Nya, MAY! pis Jl gatit s: Maka 
rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma. (Q.S. 
Maryam (19): 23) 

Keterangan 

Fa-jaa-aha al-makhaadhu maksudnya ialah 
menyandarkan dan menghempaskannya." Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa, Usma ii> lani ib, 
dan al-majii' maknanya sama dengan al-ityaan 
akan tetapi al-majii' lebih umum karena al- 
ityaan datang dengan mudah dan terkadang al- 
ityaan dimaksudkan dengan unsur kesengajaan 
meski tidak tercapai maksudnya. Sedang al- 
majii" dimaksudkan tentang tercapainya, dan 

1. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 50. 

2. Mu'jam Mufrodat Alfaazhif Qur'an, hlm. 101. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaoztul Qur an, hlm 101. 

A. Tafsir Al-Moraghu, ylid 5 juz 14 hlm. 120: lihat juga, Mu'jam 


Mufradot Affoozhul Qur an, hlm. 101. 
5. Ibd, jilid 6 juz 16 hlm. 43. 


mempunyai beberapa makna yang sesuai dengan 
medan, tempat, perbuatan dan masanya." 

Berikut makna jaa-a yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Jaa'a dalam pengertian medan dan masa 
tepatnya datang ajal, misalnya, pjs; 1y; 
Apabila telah datang ajal mereka, .. (Q.S. 
Yunus [t0]: 49) yakni, ajal tersebut tepat 
datang pada waktunya, tak dapat dimajukan 
dan tak dapat diundurkan. 

2) Jaa'a dalam pengertian “tepatnya perbuatan”, 
misalnya, sajt it ja aksi E Ji: Katakanlah: 
“Tuhanku mengetahui orang yang membawa 
petunjuk....” (Q.S. Al-Gashash (28): 85). 
Yakni, tepatnya orang yang mendapatkan 
petunjuk hanya Attah yang lebih tahu, tidak 
meleset sesuai dengan perbuatan yang 
menghubungkan ke jalur mendapat petunjuk. 
Secara umum dinyatakan, aó jb ia ja 
u Y SLR laa Sad sju MB Al ila ah Wa yh 
belas Ig: Barangsiapa yang datang dengan 
(membawa) kebaikan, maka baginya (pahala) 
yang lebih baik daripadanya kebaikan itu: dan 
barangsiapa yang datang dengan (membawa) 
kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan 
kejahatan itu, melainkan (seimbang) dengan 
apa yang dahulu mereka kerjakan. (Q.S. Al- 
Oashash f28): 84) 

3) Jaa'a yang berarti “Saat-saat ditunjukkannya 
neraka jahannnam dengan sejelas-jelasnya”, 
misalnya, 4 Ji SKIN KAB iay Rida daya agi 
sW: dan pada hari itu diperlihatkan neraka 
Jahannam; dan pada hari itu ingattah manusia 
akan tetapi tidak berguna tagi mengingat 
itu baginya. (Q.S. Al-Fajr (89): 23) Maka Wa 
jii-a yauma-idzin bi-jahannama: maksudnya, 
neraka jahannam  ditampakkan hingga 
kelihatan-sebelumnya tidak tampak, 2 

Juyuubun (535) 

Firman-Nya, Sesi dk faiie jin: ...dan 

hendaklah mereka menutup kain kerudung di 

dadanya.... (0.5. An-Nuur (24): 31) 


1. Ar-Raghub, Op. Cit., hlm. 102. 
2. Tafsir At-Maraahi, jilid 10 yuz 30 hlm, 151. 
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Keterangan 

Al-Juyuub adalah bentuk jamak dari 
jaybun (Lis), yaitu “bagian atas baju yang 
terbuka yang dari situ tampak sebagian tubuh” 
(teher baju).'! Dan tertera pula dalam firman- 
Nya, dus alis yss: dan masukkanlah tanganmu 
ke leher bajumu.... (Q.S. An-Naml (27): 12); dan 
disebutkan di ayat lain, Ja alas Fpi ks ja Uli 
sy je: Masukkantah tanganmu ke leher bajumu, 
niscaya ia keluar putih tidak bercacat bukan 
karena penyakit.... (Q.S. Al-Gashash [28]: 32) 
Yakni al-jaybu adalah bagian baju yang terbuka, 
tempat keluarnya kepala (kerah, Jawa). ? 
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Jiidun (12) 

Firman-Nya, sisa ja Jis la ji Yang di 
lehernya ada tali dari sabut. (0.5. Al-Lahab 
[t11]: 5) 

Keterangan 

Al-Jiid artinya leher (al-'anaq).'! Arti al- 
jiid dengan leher sebagaimana dikemukakan oleh 
Amrut Qais dalam perkataannya: 

Sen al pel ea a 

“Dan lehernya seperti leher kijang yang 

putih bersih bukan jelek/kotor” 3 


1. tbid, jilid 6 juz 18 hlm. 97; lihat Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, 
him. 102: Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Gi-juyuub terambil dari af-juub 
yakni “potongan” fal-gath'uh.Lihat, Fathul Qadiir, jilid 4 hlm 23. 

2. ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 53. 


1. Ibid, jihd 10 juz 30 him. 281. 
2. Shafwaotut Tafaasiar, jilid 3 hlm. 617. 


Hubbun (23) 

Firman-Nya, Sud gaji Ga G5: dan sesung- 
guhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada 
harta. (Q.S. Al-'Aadiyaat (100): 8) 

Keterangan 

Di daiam Mu'jam dijelaskan bahwa is, 
dengan didhammahkan ha'-nya adalah kata 
masdar dari Za (te-cawis), “cinta”, “suka”, 
lawan dari al-karaahiyyah (marah). Kata hubb 
dimaksudkan dengan kecenderungan hati 
berdasarkan akal pikirannya, sedangkan apabila 
melebihi kadar berpikir (al-'agl) disebut at-'asyg 
(kadar cinta yang berlebihan). Baca Raghifa. 

Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa Al- 
Mahabbah ialah kecenderungan jiwa terhadap 
sesuatu karena adanya kesempurnaan yang 
dijumpai di dalamnya, sehingga hal tersebut 
mengajak jiwa Untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya. 2 

Kata yuhibbu, yastahibbu, di beberapa 
ayat berkenaan dengan keburukan dan kebaikan. 
Cinta yang berkenaan dengan keburukan, 
misalnya, ai Je Ga Sue Igkaal pg SS (Q.S. 
An-Nahl (16): 107) Maka, Istahabbul-hayaatad- 
dunyaa maksudnya mereka mengutamakan dan 
mendahulukan kehidupan dunia.” Makna yang 
sama, “memilih” dan “mengutamakan” terdapat 
pada kata Atsara. Baca Atsara. 

Sedangkan cinta kepada kebaikan 
dinyatakan: 1): 14175 V3 ASiglilas Gaal! dil Jari G tiig 
jea Las Yadi iy (Q.S. Al-Baqarah (2): 190) Maka, 
Mahabbatuttahi li-“ibaadihi: Allah menghendaki 
kebaikan dan memberi pahala kepada para 
hamba-Nya.“ 

2): yak ami Y GI RAS) Leah pda; Igal (OLS, 
Al-A'raaf [7]: 55) Maka, Mahabatullaahi til- “amat, 
“cinta Allah kepada pekerjaan”. Maksudnya, 


1. Mu'jam Lughotul Fugahoo' Arabiy Engitijiy Afransiy, hlm. 152. 
2 Tafsir A-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 139, 

3. Ibid, pld 5 juz 14 hlm, 145 

4. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 88. 


GD 


Altah memberi pahala atas pekerjaan itu. Sedang 
mahabbatutlaahi til-'aamili, “cinta Allah kepada 
orang yang beramal”. Yakni, keridaan Allah 
tercurah kepadanya." 

Didalamistam, kecintaanumat kepadarasul- 
Nya (Muhammad saw.) adalah suatu kemestian, 
lantaran ia yang dipercaya membimbing aturan 
agama yang bersifat gaib (hanya berdasar wahyu). 
Sebuah ayat menyebutkan, Serasa 
ban joai dl aig (SI sadap dil Susu: “Katakanlah 
jika kamu ingin dicintai Alah maka ikutilah aku, 
pasti Allah mencintai kamu dan mengampuni 
dosa-dosamu, dan Atlah Maha Pengampun Maha 
Penyayang." (Q.S. Ali-Imran (31: 31) 

Wujud cinta adalah ketaatan, dan taat 
kepada selain Nabi saw. adalah suatu kerugian, 
salah jalan, #5333 Isya Indi! Iila Ol laiali Gaal GAG 
Gama a atási Ja: Wahai orang-orang 
yang beriman jika kamu taat kepada orang- 
orang kafir pasti mereka membalikkan kamu ke 
belakang(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang rugi. (Q.S. Ali Imran (31: 149) 

Sebuah pilihan dalam menyinta seseorang, 
figur. Namun, tulusnya cinta seseorang adalah 
meniadakan kecintaan kepada selainnya. 
Meminjam penggalan ungkapan Sasterawan 
Besharri, Lebanon, Kahlit Gibran: 

“Dan engkau tidak bisa mencintai satu 

tamumu lebih dari yang lain: 

karena siapa yang berpihak kepada 

salah satunya akan kehilangan cinta dan 

kehilangan keduanya”.2 

Ada dua cinta dalam rongga manusia, 
secara umum disebutkan dengan cinta kepada 
keduniaan, dan secara khusus terdapat cinta 
(kecenderungan) anak Adam yang menyalahi 

1. ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 175. 

2, Gibran, Kahlit, Cinta Keindahan Kesunyian (edisi Indonesia), hlm. 
206, Cetakan keenam, juni 1999, Bentang-Yogyakarta: Kahiii Gibran lahir di 
Besharri, Lebanon, 6 januari 1883 dan wafat 1931. Lebanon dalam bahasa 
Arab Semit, “putih” (lubnon), lantaran gunung lebanon puncaknya selalu 


diliput salju dan lerengnya memberat warna putih sendimen batu kapur. 
(bid, hlm. 271). 


fitrahnya, yakni cinta kepada selain Allah (cinta 
kemusyrikan), meski mempunyai nilai yang 
sama, namun cinta kepada Allah jauh bagi yang 
beriman mempunyai kadar cinta yang lebih besar. 
Sebagaimana perbandingan dalam ayat berikut: 
ii AN maa pg DAN AN ogi ja da GA gali Lah 
dú Sal Isi: Dan di antara manusia ada orang- 
orang yang menyembah tandingan-tandingan 
selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana 
mencintai Allah. Namun orang yang beriman 
itu terlebih cintanya kepada Allah.... (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 165) 

Orang beriman dikatakan lebih cintanya 
kepada Allah lantaran ia mendapatkan imbalan 
di dunia, di antaranya: a) orang bertakwa kepada 
Allah segala urusanya terasa mudah; dan b) 
orang yang bertakwa kepada Allah dihapusnya 
kejahatan pada dirinya. (Q.S. Ath-Thalaq [67]: 
4-5) 


Habbun (LS) 

Al-Habbah adalah kata bentuk tunggal 
(mufrad) dari al-habb, artinya bebijian yang 
ditanam dari pohon dan menjadi makanan pokok 
(padi, gandum dan lain sebagainya).'! Yakni, 
sesuatu yang dimakan darinya.” Seperti bunyi 
ayat, Ll iaai 33 mad (Q.S. Ar-Rahman [55]; 
12) 

Adapun Habbatul khardzali adalah per- 
umpamaan dalam hal kecilnya. Sebagaimana 
firman-Nya, aiai bü dites! agi Lil Sostgkl Asaig 
Ú Abs ka A Oa u Jii SS Sy Ui Jadi 
isal: Kami akan memasang timbangan yang 
tepat pada hari Kiamat, maka tiadalah dirugikan 
seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan 
itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami 
mendatangkan (pahala) nya. Dan cukuplah Kami 
sebagai Pembuat perhitungan. (0.5. Al-Anbiyaa' 
(211: 47) 

Sedang Habbul hashiid berarti al-hinthah 
(yang matang buahnya, dipanen).“ Sebagaimana 
firman-Nya, amazi! Lo; püs q List: lalu Kami 
tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji- 
biji tanaman “ang diketam. (Q.S. Gaaf [50]: 9) 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 204. 
3. Al-Maraghi, Op, Cit., jld 6 juz 17 hlm. 35; Al-Kasyyaof, juz 4 hlm. 


219. 
4. Shahih Al-Bukhori, jilid 3 hlm. 198. 


Hibrun (Ja) 

Firman-Nya, sae was d kd: maka mereka 
di dalam taman (surga) bergembira. (Q.S. Ar- 
Ruum (301: 155) 

Keterangan 

Dikatakan, Lis; Ike dia ss, apabila 
seseorang merasakan kegembiraan dan raut 
wajahnya tampak ceria sebagai ekspresi 
dari kegembiraannya. Dan dalam peribahasa 
dikatakan: š 

ball Gaya wð 

“Rumah mereka penuh dengan kegembira- 

an, sedang mereka menunggu kedatangan 

kafilahnya.” 

Firman-Nya, bapa plaji Aii iail (ea 
(Q.S. Az-Zukhruf (43): 70) Maka, tuhbaruun 
maksudnya ialah kalian bersuka cita di mana 
pengaruh kegembiraan itu tampak yang berupa 
muka berseri-seri dan indah.” 


Habasa (g>) 

Firman-Nya, gama Aa Jl okai pe Ubi dal 
Kubu h Usil: Dan sesungguhnya jika kami 
Undurkan azab dari mereka sampai kepada suatu 
waktu yang ditentukan, niscaya mereka akan 
berkata: Apa yang menghalanginya? (Q.S. Huud 
111): 8) 

Keterangan 

Al-Habsu adalah tempat menahan air 
(bendungan), dan al-ahbaas adalah kata bentuk 
jamak, sedang tahbiis adalah menjadikan sesuatu 
itu berhenti (diam) secara terus-menerus, 
dikatakan, @ Ji 3 Jake lia, Yang artinya ini 
adalah yang terpenjara di jalan Allah (uzlah). 

Firman-Nya, saj iya Laka SA kami p iLa 
db glanis all (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 106) Maka, 
tahbisuunahuma maksudnya ialah memegang 
keduanya dan mencegahnya agar tidak pergi dan 
tari.” 


|. Tafsir Al-Moraghi jilid 8 juz 21 hlm 32-33. 

2. tbid, jilid 9 juz 25 him 106-107. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaozhul Qur'an, him, 104: Al-Hobsu adalah 
senap yang menyumbat tempat mengalir di lembah (tempat yang 
tersumbat). lawannya at-takhhyah lancar) Lisaanul “Arab. jilid 6 hlm, 4, 
45 maddah = wr 

4 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 49. 
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Habitha (Las) 

Di dalam Al-Gamus disebutkan, áls Iwa, 
seperti Ibgidy Lt una ai, yakni “batal”, 
Dan ungkapan «bi disi, artinya “Allah telah 
membatalkannya".!! Artinya batalnya amal 
seorang hamba karena tidak disertai ikhlas 
mengabdi kepada-Nya: atau hapusnya amat 
seorang hamba lantaran hal-hal lain, misalnya 
syirik dalam beribadah. 

Berikut ini dijelaskan di sejumlah ayat 
ungkapan habitha a'mat berkaitan dengan: 

1) Mereka yang murtad dan mati dalam keadaan 
murtad. Balasannya neraka, e eSis duty yag -+ 
lala! 9 23 9 kesat pt! akasa WIL SK gang gd dago 
ala Ld may! ll (Q.S. Al-Baqarah (2): 217) 

2) Mereka yang musyrik, Ulas lawa! SEA id on 
seal yo yu (Q.S. Az-Zumar (391: 65) 

3) Mereka yang membunuh para nabi dengan 
tidak benar, membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia menegakkan keadilan. 
Maka gembirakanlah mereka dengan azab yang 
pedih, Kemudian ditutup dengan vonis: dai 
SA LAI a ida iyali: (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 21-22) 


Al-Hubuku (42) 

Firman-Nya, saji 13 kid: Demi langit 
yang mempunyai jalan-jalan. (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat (51): 7) 

Keterangan 

dadi, adalah kata jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah Sus át, yakni (blah, Dan 
jalan-jalan di air disebut hubukatun, dan Yus 
puji, ialah sela-sela (rongga udara) pada sayap 
burung. Dan penafsiran beliau terhadap ayat 
di atas, dzaatil-Hubuki, ialah yang mempunyai 
keserasian (dzaatil-hasani wat-istiwaa”).2 

ImamAsh-Shabuni menjelaskan bahwa 4st, 
adalah kata jamak dari i&us, sebagaimana kata 
thariigatun, berdasarkan wazan dan maknanya. 
Az-Iujaj mengatakan: al-hubuku adalah ath- 
tharaa'igul-hasanati, dan al-mahbuk menurut 
lugat, adalah maa ujidu “amatuhu (sesuatu yang 
didapat dari amalannya). Menurut Ibnul Arabi, 

1. Ar-Zawi, Thahir Ahmad, Tortib Gomus Al-Muhiith, Daar Alim Àl- 
Kutub, (t4) juz 1 hlm, 578. 


2. Ibnu AlYandi, Ghoribu-Ouron wo Tafsiiruhu, him. 167: Shahih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 


bahwa ia adalah “Segala sesuatu yang tetah jelas 
hukumnya dan dinitai baik perbuatannya, berarti 
habakathu, yakni telah mengerjakannya dengan 
baik.” 


Hablun (2k—) 

Firman-Nya, 155} Yg la> al Jim Igkuaikls: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai 
berai... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 103) 

Keterangan 

Al-Hablu adalah ar-Ribaath, dan bentuk 
jamaknya UJys3 Jusa Jul, di. Artinya tali 
pengikat yang kokoh. Habtun juga berarti sebab- 
sebabnya (asbaabuhu), maka ail ika, berarti 
sebab-sebab kematian.” Adapun firman-Nya, 
ang Jas Ga ll Udi Sai (Q.S. Qaaf (50): 16) Maka, 
habulul-wariid ialah urat besar yang ada di teher. 
Yakni, urat yang menjulur pada bagian depan 
leher, dan keduanya bersambung dengan urat 
nadi jantung. Kedua urat ini keluar dari kepala 
lewat leher menuju jantung.” 


Hatman (Lis) 

Firman-Nya, tia dls de JE Gala VI aki Dls 
kasi: Dan tidak ada seorangpun daripadamu, 
melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah 
ditetapkan. (Q.S. Maryam (19): 71) 

Keterangan 

Kata ini muat hanya satu kali, dan terdapat 
pada surat Maryam ayat 71. Di dalam Qamus, 
kata al-hatmu mempunyai beberapa arti, antara 
lain: Gaji: yang murni; wxU Lis (hati yang 
tunduk) bad: Keputusan: iijaabuhu (alas): 
Pengabulannyas dan pi aksn Hukum suatu 
perkara, keputusan. Sedangkan bentuk jamaknya 
adalah 3513. Maka sal adalah aliji, dan bentuk 
jamaknya adalah 245.4 


Hitaanun (SG) 
Hitaanun (Sts): Ikan.) Firman-Nya, å 
Lia Ke aji Kilo agi: di waktu datang kepada 


1. Shafwaatut-Tofoasir, jilid 3 him. 251; lihat juga, Mu'jam Mufradat 
Alfoazhif Qur'an, hlm. 105. 

2. Gamus Al-Muhiith, juz 1 hlm, 580. 

3. Tafsir Al-Moraghu, jilid 9 juz 26 hlm. 158. 

4. Qamus Al-Muhiith, juz 1 hlm, 587. 

5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92. 


gep 


mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air. (Q.S. Al-A'raaf 


(73: 163) 


Hatsiitsan (t>) 

Firman-Nya, ta adis GI JI aids! ...Dia 
menutup malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat.... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 53) 

Keterangan 

Hatsiitsan artinya cepat. Seperti kata 
orang, judi Jais jus, berarti kuda yang cepat 
larinya. Hatsiitsan menerangkan tentang keada- 
an tertutupnya malam dengan kehadiran siang 
dengan cepat. 


Hijaabun (Dt) 

Firman-Nya, Íl iu Alis Gas Gladi Si b 
lagii Ulin Sya Osis Y (Q.S. Al-Israa’ (17): 45) 

Keterangan 

Al-Hijaab dan Al-Haajib ialah terhalang 
dari sesuatu. Sedang yang dimaksud di sini ialah 
penghalang.2 Maka, ijin Ula: Suatu dinding 
yang tertutup. Yakni, dinding yang memisahkan 
antara orang yang beriman, karena mau 
menerima bimbingan Al-Qur'an dan orang yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Al-Qur'an ketika dibacakan 
kepadanya. 

Di dalam Gamus, dinyatakan: Les 3 Las, 
artinya siw(menutupinya). Sedangkan at-Haajib 
(bet!) adalah al-bawwaabu (isi), dan bentuk 
jamaknya ialah Ls 3 ijas. Kemudian, untuk 
kata &LesJi, maksudnya ‘sesuatu yang dijadikan 
tutupan’ (penutup, tabir).” Baca Satara (Hijaa- 
ban Mastuuran). 

Firman-Nya, Wi Ulu Ulas ags je Skil 
Es (Q.S. Maryam [19]: 17) Maka, Hijaaban 
maksudnya ialah sebagai penghalang yang 
menutupi dari mereka.“ 

Adapun L44. berarti tertutup. Sebagai- 
mana firman-Nya, Syal day ag oe pel DE! 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari 


1. tbig, jilid 3 juz 8 hlm. 169. 
2. ibid, plid S juz 15 hlm 52. 
3. Qomus Af-Muhiith, juz 1 him. 590-591. 
å. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40, 


itu benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan 
mereka. (Q.S. Al-Muthaffifiin (831: 15) 


Yakni, kata yang menyifati orang- 
orang yang berdusta yang akhirnya mereka 
dimasukkan ke dalam neraka, “Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang 
mendustakan hari pembalasan. Dan tidak 
ada yang mendustakan hari pembalasan itu 
melainkan setiap orang yang melampaui batas 
lagi berdosa, Dan tidak ada yang mendustakan 
hari pembalasan itu melainkan setiap orang yang 
melampaui batas lagi berdosa. Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka. Sekali-kali 
tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. 
Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar 
masuk neraka. Kemudian, sesungguhnya mereka 
benar-benar masuk neraka”. (Q.S. Al-Muthaffifiin 
1831: 10-17) 


Hijaj (222) 

Al-Hijaj adalah bentuk jamak dari hijjah 
(ix) yang berarti tahun. Dan tsamaniya hijajin 
(rae gl), artinya delapan tahun. Dinyatakan: zi 
ga ghi wire: hendaklah kamu bekerja denganku 
delapan tahun. (Q.S. Al-Gashash [28]: 27) Makna 
ini tampak pada perkataan Zuhair bin Abi Salma: 

Pend id AAN Gl 
Pel 

“Sesungguhnya di antara rumah-rumah 
yang ada di puncak Hijr ada yang lebih kuat 
dibanding tahun dan masa”. Baca Syu'aib (isim 
'alam). 


Al-Hajj (ii) 


Firman-Nya, 4al igi Gasa gai Sa a Aa 


Sa dal LAN SA ai i SG isga (Musim) 
haji itu beberapa bulan yang maklum. Oleh 
karena itu barangsiapa telah memberatkan (atas 
dirinya ibadat) haji itu (bulan-bulan) itu, maka 
tidak boleh sekali-kali rafats, dan tidak boteh 
sekali-kali fusug dan tidak boleh sekali-kali 


1. ibig, jilid 7 juz 20 hlm. 48. 


berbantah-bantahan di dalam haji; dan apa-apa 
kebaikan yang kamu buat, diketahui oleh Allah: 
dan hendaktah kamu mengambil bekal: karena 
sebaik-baik bekal itu ialah bakti; dan hendaklah 
kamu berbakti kepada-Ku hai orang-orang yang 
berfikiran! (O.S. Al-Bagarah (21: 198) 

Keterangan 

Al-Hajj, secara bahasa ialah “sengaja”. 
Sedangkan menurut istilah ibadah, berarti 
maksud mendatangi Masjidil Haram untuk 
menunaikan ibadah haji sebagaimana yang 
telah kita kenal." Di dalam Mu'jam dijelaskan 
bahwa g>, dengan difathahkan ha'-nya dan 
dikasrahkan ialah al-gashdu (menuju, sengaja). 
Yakni melaksanakan sejumlah amatan secara 
khusus (a'maat makhshuushah) di tanah haram 
Mekah dan sekitarnya pada waktu-waktu 
tertentu yang disertai dengan niat.” Dan niat 
maksudnya, menyengaja sesuatu disertai dengan 
perbuatannya (alai Lita pd! ad), yakni ikhlas. 

Adapun “il dala j4 Da jadi ua maksudnya: 
pertama, orang-orang yang bermusyawarah itu 
sering menunjukkan kebaikan-kebaikan yang 
masing-masing telah diperbuat, maka dengan 
ayat ini seolah-olah Allah berkata, “janganlah 
kamu bermegah-megahan dengan kebaikan 
kamu, karena apa-apa kebaikan kamu itu Aku 
akan balas.” Kedua, maksudnya, selain dari 
menjauhi larangan-larangan Allah yang tersebut 
itu, apa-apa kebaikan yang kamu buat, diketahui 
oleh Ailah dan Ia akan balas dengan ganjaran atas 
perbuatan itu." 

Yakni kebaikan-kebaikan dalam ibadah haji 
itu jangan ditunjuk-tunjukkan kepada orang lain 
(riya”), cukuplah Allah yang tahu. Redaksi ayat 
tersebut mirip dengan bunyi ayat yang tertera di 
ayat yang ke 214 dari surat Al-Baqarah, jil; 
Kk ud ja da, perihal berinfak. Yang hendak 
menandaskan bahwa — menunjuk-nunjukkan 
kebaikan baik tentang infak ataupun amalan 
ibadah haji berarti ia bertabiat saahun, “talai” 


1 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 26. 

2. Mu'jam Lughatul Fuqohaa', Arabuy Englijiy Afransiy, hlm. 153. 

3. OR. Musthafa Sa'id Al-Khin dan DR. Musthala Al-Bugha, Muzhatul 
Muttogiin Syarh Riyaadhush-Shoohhun mun Kalaami Sayyidi! Mursoliin (Al- 
Imam Al-Hafuzh Al-Fakih Abi Zakariya Muhyiddin Muhyi An-Nawawi), juz 2 
him, 20 Cetakan ke 21. Tahun 1993 M/1414 H, Mu'assasah Ar-Risaalah, 
Beirut-Libanon. 


4. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 213 hlm. 58. 
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sebagaimana ancaman yang ditujukan kepada 
Orang-orang yang salat (wailun lil-mushattin) 
sebagai amalan yang sia-sia. Karena perilaku 
seperti itu akan menghalangi sesuatu yang lebih 
bernilai (bpeti óatu), yakni takwa dan ikhlas. 

Oleh karenanya, haji adalah amalan 
terakhir dalam rukun Islam, dan Al-Qur'an 
memberi penekanan dengan kuat untuk tagwaol- 
guluub, yakni tidak melakukan kemusyrikan 
dalam melaksanakannya. Dan melaksanakan 
kemusyrikan di dalam haji berarti tidak ada 
hak baginya selain neraka. Baca sya'aa-irillaah, 
khataag. 

Sedangkan bulan-bulan dalam mengerjakan 
ibadah haji itu ialah bulan Syawal, Dzul-ga'dah 
dan Dzul-hijjah. Pada bulan-bulan tersebut 
seseorang boleh berniat mengerjakan ibadah dari 
permulaan syawat, dan boleh juga sesudah bulan 
itu, dan penghabisan pekerjaan haji ialah pada 
tanggal 10 Dzul-hijjah.! Sedangkan pokok-pokok 
(rukun) ibadah haji ialah: Ihram, Wuguf, Thawaf, 
Sa'i, dan bercukur atau menggunting rambut. 


Al-Haajatu (2 dl) 

Firman-Nya, Igigi Lie Lala paya j baka Y: 
Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang Muhajirin). (0.5. Al-Hasyr (59): 9) 

Keterangan 

Al-Haajatu (stail), menurut asal makna- 
nya adalah “memerlukan sesuatu sambil 
menyukainya”, akan tetapi pada ayat ini al- 
haajjatu adalah hasud dan segala keinginan yang 
buruk yang tersimpan dalam hati. 


Al-Hujjah (12531) 

Firman-Nya, Soul aá pi GUI GA di 33 
basi: Katakantah: “Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat; maka jika Dia menghendaki, 
pasti Dia memberi petunjuk kepada kamu 
semua.” (Q.S. Al-An'am [6]: 149) 

Keterangan 

Hujjatul-baalighah adalah hujjah yang 
kuat. Yakni, Al-Qur'an dan hujjah yang dibawa 


1. bid, catatan kaki no 208 hlm. S8. 
2. Ibid, catatan kaki no 190 hlm, 56, 
3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradar Alfaazhil Qur'an, hlm. 134. 


oleh para nabi, di antaranya Ibrahim a.s., 
sebagaimana disebut dalam surat Al-Bagarah 
di atas. Dan kata hujjah berdampingan dengan 
balighah, dimaksudkan dengan bentuk kasih 
sayang, yang dengannya diharapkan mukhatab 
(lawan dialog) dapat memperbaiki pola-pikirnya. 
Menurut Ar-Raghib adalah suatu perkataan 
dianggap baligh ketika dalam diri seseorang 
terkumpul tiga sifat, yakni 1) memiliki kebenaran 
dari sudut bahasa, 2) mempunyai kesesuaian 
dengan apa yang dimaksud: dan 3) kata-kata itu 
sendiri mengandung kebenaran. Selanjutnya, 
beliau mengatakan bahwa perkataan dianggap 
baligh ketika perkataan dipahami oleh lawan 
bicara sesuai yang dimaksudkan oleh pembicara. ” 

Para nabi adalah hujjah, artinya bukti 
kebenaran bagi kaumnya karena telah mampu 
mematahkan segala argumen yang dibawa 
kaumnya. Di antaranya adalah Ibrahim a.s. 
yang terkenal dengan hujjahnya yang kuat, 
sebagaimana orang yang mendebat Ibrahim 
a.s, dinyatakan, sb Ji Gd pall p git {lz 
Els gi Gi Ju Sung a g ahil JG $y aiii iin 
mali i da lg sÜ dil! Aya dy dk dh ii kata! JG 
Dalil AAN gag Y AU pas gal Iga: Apakah kamu 
tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena 
Allah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim 
mengatakan: “Tuhanku ialah Yang menghidupkan 
dan mematikan,” orang itu berkata: “Saya 
dapat menghidupkan dan mematikan”. Ibrahim 
berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari 
barat,” lalu heran terdiamlah orang kafir itu: 
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. (0.5. Al-Bagarah (2): 258) 

Maka, Hajj di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah silat lidah ketika hujjah dibalas 
dengan hujjah.” 


Hijrun (3x2) 
Firman-Nya, Y Wala Sao Das Mai asia IE 
kes LA ja: Dan mereka mengatakan: “Inilah 


1. Ar-Raghib, Op. Ĉi., htm. 58. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 20. 


binatang ternak dan tanaman yang dilarang, 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapan mereka... 
(Q.S. Al-An'aam (6): 138) 

Keterangan 

Hijrun; terlarang dan menjadi pantangan, 
sebagaimana mereka katakan, Sis x3, yang 
berarti Sjsbus Zeia, yakni binatang yang 
disembelih dan binatang yang dipukul. Adapun 
Hijran Mahjuuran adalah batas yang menghalangi 
tercampurnya antara dua laut yang tawar lagi 
segar dan yang asin lagi pahit.” Sebagaimana 
firman-Nya, tyrai hias Li laga Jasa: Dan Dia 
menjadikan antara keduanya dinding dan batas 
yang menghalangi. (Q.S. Al-Furqan (251: 53) 


Haajizan (Sets) 

Firman-Nya, iat» coil! Ik Jasa: Dan Dia 
menjadikan suatu pemisah antara dua laut. (0.5. 
An-Naml (271: 61) 

Keterangan 

Di datam Gamus, dinyatakan, bahwa 5x, 
ialah segala sesuatu yang menyulitkan anda dalam 
menyisingkan lengan baju. Sedangkan 3x, 
ialah Adah, atau orang-orang yang menikmati 
hidupnya di tengah-tengah orang tain dengan 
menjauhkannya dari kebenaran. Dan bentuk 
jamaknya, adalah t-l2.3 

Al-Haajuz dalam ayat tersebut ialah 
pemisah antara dua perkara.” Dan Haajiziin, 
berarti yang menghalangi.” Sebagaimana firman- 
Nya, sl dik gah Ga agia Ld: Maka sekali-kali 
tidak ada seorangpun dari kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi 
itu. (Q.S. Al-Haqqah (69): 47) 


Hadiitsun (44.5) 
Firman-Nya, gta Kelik GUS duos! Iisa dpi AN 
Ai Spb Ind sala aan Allah telah menurunkan 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42. 

2 tbid, jilid 7 juz 19 him. 4: Setiap yang terhalangi adalah hijrun mo- 
Ijuurun, dan af-pijr adalah untuk senap bangunan yang anda dirikan, dan 
dikatakan pola untuk kuda betina dengan Aijrun , dan begitu pula untuk 
akal pikiran. Dan af-hyr juga berarti tempat yang dihuni kaum Tsamud. Li- 
hat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 132-133: sedangkan firman-Nya, lidzi 
hijr. (Q.S. Al-Fajr (89): 5) maka al-hijr berarti al 'oglu wa al-man'u. dikatakan 
demiklan karena yang dapat mencegah seseorang dan menahannya dari 
perbuatan yang tidak sepantasnya dilakukan adalah akai piklrannya. Lihat, 
Al-Kaspyaof, juz 4 hlm 249. 

3, Gamus Al-Muhtith, juz t hlm. 594. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 5. 

5. ibid, plid 10 juz 29 hlm. 62. 


perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang 

serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, 

gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 

kepada Tuhannya. (Q.S. Az-Zumar [39]: 23) 

Keterangan 

Berikut ini pengertian kata hadiits yang 
tertera di sejumtah ayat: 

1. Al-Hadiits berarti firman Allah, yakni At- 

Qur'an.'! Misalnya, firman Allah Swt., toys gib 

belah oai (OLS. Al-A'raaf (7): 185) | 

Dan pada ayat tersebut di atas Allah Swt. 
menyatakan bahwa Al-Qur'an disifati dengan 
Misal ja, ialah perkataan terbaik. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
hadiits adalah apa yang diceritakan oleh 
muhaddits (Allah Swt.) dengan cerita yang 
sebenarnya, demikian dari Az-Zujaj.? 
Firman-Nya, suga tuaa SGi Jas: Apakah telah 
sampai kepadamu kisah Musa? (O.S. Thaaha 
[20]: 9) Maka, Al-Hadiits berarti setiap 
pembicaraan yang sampai kepada manusia 
dari mendengar atau melalui wahyu, baik 
dalam kadaan jaga maupun tidur,” 

. Firman-Nya, papan Wadi dosis daa dil ala La oé 
Upi T ppi ikd dali MANIS; Lati (Q.S. Al- 
Mu'minuun [23]: 44) pada ayat tersebut 
Ahaadits adatah bentuk jamak dari uhdutsah, 
yaitu apa yang dibicarakan karena kagum 
terhadapnya dan mempermainkannya. Orang 
Arab telah mengumpulkan beberapa lafaz 
berdasarkan timbangan afaa'it, seperti abaatit 
dan agaathi”. Az-Zamakhsyari mengatakan. 
Al-Ahaodiits adalah isim jamak dari hadiits, 
maka dari padanya lahir kata ahaaditsu 
Rasulullah saw." 

Firman-Nya, sasl Iig SAS baj ai (Q.S. AL 
Qalam [68]: 44) Maka, bi-haadzal hadiits, 
asSuday berkata yakni, Al-Qur'an; kedua, 
maksudnya ialah hari Kiamat.” 

. Firman-Nya, ¿é Ja duaali pad SAS ja gl yag 
sie y dll Jai: Dan di antara manusia (ada) 
orang yang mempergunakan perkataan yang 


ro 


tag 


Ia 


un 


1. tbid, jitid 3 juz 9 hlm. 120. 

2, Ibnu Manzhur, Lsoanwi ‘Argob, jilid 2 hlm. 120. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 97. 

å. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 24. 

$. An-Nukatu wal 'Upuun Tafsir al-Maowardi, juz 6 hlm, 72. 
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tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) 
dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan 
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. (Q.S. 
Luqman (31): 6) 

Makna yang dimaksud dari Lahwul- 
hadiits ialah wanita-wanita penyanyi dan 
buku orang-orang “Ajam (novel) yang memang 
hal-hal tersebut terjual taris. Sehubungan 
dengan pengertian ini, Ibnu Mas'ud r.a. 
telah mengatakan bahwa lahwul-hadiits ini 
pengertiannya menunjukkan seseorang laki- 
laki membeli hamba sahaya perempuan yang 
khusus untuk bernyanyi baginya malam dan 
siang hari. A. Hasan menjelaskan bahwa 
lahwat hadiits maksudnya bahwa sebagian 
ketua-ketua Quraisy mengupah orang-orang 
membawakan dongengan-dongengan untuk 
menarik kembali orang-orang yang sudah 
memeluk Islam ke agama jahiliyah." 

6. Firman-Nya, Siab al aaan Giy: Dan terhadap 
nikmat Tuhanmu maka hendaklah kamu 
menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur). 
(Q.S. Adh-Dhuhaa (93): 11) 

Fa-haddits dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah sebutlah dan bersyukurlah kepada Yang 
memberi nikmat.” Menurut Al-Kalbi, wa amma 
bi-ni mati rabbika fa-haddits, maksudnya 
sebarkanlah Al-Qur'an dan sampaikanlah risalah." 


Haaddun (3L) 

Firman-Nya, Api AM alah Hah HI Sai Ci 
Sta dan: (Hukum-hukum tersebut) itu adalah 
ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
memasukkannya ke dalam surga.... (Q.S. An- 
Nisa” (4): 13) 

Keterangan 

Huduudusy-syai" adalah  pinggiran-ping- 
giran sesuatu yang membuatnya berbeda dengan 
lainnya. Termasuk ke dalam pengertian kata ini 
adalah kata aji 3six, yakni, batasan-batasan 
rumah (pagar). Kemudian syariat-syariat 
yang diperintahkan Attah agar diikuti apa yang 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 21 hlm. 73. 

2. Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 2979 hlm. 801. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184, 

4, Ar-Teshiit li- Uluumit-Tanziil, juz 2 hlm, 584. 


diperintah dan ditinggalkan apa yang dilarang- 
Nya dinamakan dengan huduudultaah." 

Al-Huduud, bentuk tunggalnya adalah 
haddun, secara bahasa, berarti penghalang 
antara dua barang. Kemudian, pengertiannya 
dipakai untuk hal-hal yang telah disyariatkan 
Allah untuk para hamba-Nya berupa hukum. 
Sebab, masatah ini berarti membatasi aktifitas 
hukum dan tujuannya. Jika seseorang melanggar 
batasan tersebut, berarti perbuatannya sudah 
keluar dari batasan kebenaran, dan perbuatan 
seperti ini dinamakan batil.” 


Hadiidun (u) 
Firman-Nya, sas apl Dias Jeli lia AS: 
Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada 
hari amat tajam. (Q.S. Qaaf (50): 22) 
i Keterangan 
| Hadiidun: Tajam karena sudah tidak ada 
| lagi yang mencegah penglihatan. ! 


Hadaa'igun (35/35) 

Firman-Nya, wis 31334: Kebun-kebun yang 
lebat. (0.5. ‘Abasa [80]: 30) 

Keterangan 

Di dalam Garnus, dinyatakan, bahwa ai, 
adalah 'taman yang mempunyai pepohonan', 
dan bentuk jamaknya adalah 14>. Atau, berarti 
‘kebun yang terdiri atas pohon kurma'." Atau, 
bisa juga “setiap bangunan yang mengelilingi 
sebuah taman’. Atau, bisa juga “sebidang tanah 
yang hanya ditumbuhi pohon kurma”. Dan diss 
usil, yakni kebun yang dimiliki oleh Musailamah 
Al-Kadzdzab, maka ketika ia terbunuh, ia 
dikuburkan di sisi kebunnya, dan beralih nama 
dengan hadiigatul-maut.3 


Hadzarun (515) 
Firman-Nya, Sulaj Osis gps pa G eid otai 
bpi IÉ La aiia Latag: dan akan Kami teguhkan 


1. Tafsir A-Maragh, jilid 2 juz 5 him. 201-202 

2 Ibid, jilid 1 wiz 2 hlm, 77; asal ol-hodd ialah sesuatu yang mem- 
batasi dani antara dua perkara lalu mencegah dari salah satu yang menyala: 
hinya (moa yuhaja bihi baino syai-aini fa-yamnd'u ikhtloathihimo). Lihat, 
Subulus-Soloam, juz 4 Kitoabul-huduud. 

3 Ibid jilid 9 juz 26 hlm 159. 

4. Qomus Al-Muhikh, juz 1 him. 604. 

5. Ibid; lihat juga, Mu jam Mufradot Alfaoahzif Qur un, him. 109 
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kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (Q.S. Al-Gashash (281: 6) 

Keterangan 

Yahdzaruun dalam ayat tersebut, maksud- 
nya, mereka waspada terhadap lenyapnya 
kekayaan mereka dan musnahnya mereka melalui 
seorang anak yang lahir dari Bani Isra’il, " 

Adapun firman-Nya, (34424 SE Asy alis SI: ... 
sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang 
tharus) ditakuti. (Q.S. Al-Israa’ (17): 57) Maka, 
Mahdzuuraa, dalam ayat tersebut, maksudnya, 
sesuatu yang ditakuti dan dihindari oleh setiap 
orang, 

Firman-Nya, #Siw t43; dan siap-siagalah 
kamu. (Q.S. An-Nisa’ (41: 102) 

Maka isi, dengan di-sukunkan dzal- 
nya seperti lafaz al-hadzaru Gil) dengan di- 
fathahkan dzal-nya, adalah al-ikhtiraazu 'anisy- 
syai’ al-mukhiifi, artinya menjaga diri tbersiap- 
siap) dari sesuatu (bahaya) yang tersembunyi, 
yakni berhati-hati. Di dalam Lisaanut-'Araab 
dinyatakan, jil; ji), yakni kekhawatiran, 
ketakutan tai-khiifah), dan orang yang meng- 
khawatirkan terhadap terjadinya sesuatu lalu 
ia berusaha menjaga diri dari sebab-sebab 
kemunculannya. Imam Ar-Razi mengatakan, 
bahwa al-hidzru wa al-hadzaru, adalah satu 
makna sebagaimana lafaz at-itsru dan al-atsaru, 
begitu juga al-mitslu dan al-matsalu. Dikatakan, 
bis isi, apabila ia bangkit dan waspada dari 
munculnya ketakutan. Hakim berkata kepada 
anaknya: 
pagu da SS a Uya ailh aiil HL 

ae da 

“Wahai anakku, bertindunglah kepada 
Allah dari kejetekan-kejelekan manusia, 
dan jadilah sebagai orang yang terbaik 
dengan penuh kehati-hatian”.4 


1. Tafsir Al-Moraghu, jilid 7 juz 20 hlm. 31. 

2 Ibid, jilid $ juz 15 hlm, 62. 

3. Muhtoorush- Shihhaah, hlm. 127, maddah: ,: z lihat, Ash-Shabun, 
Tafsir Ahkom, jilid 1 hlm, 508-509), 

4 Syair di atas dikutip dari Af-Balcaghatul-Woadhihah (terjemah), 
disusun oleh Ali AlJarim dan Musthafa Amin, Cetakan Pertama: 1993, 
Sinar Baru Algesendo, Bandung, hlm. 255. 


Firman-Nya, ¿sl kai tita: dan sesungguh- 
nya kita benar-benar golongan yang selalu 
berjaga-jaga”. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26: 56) 

Haadziruun dalam ayat tersebut, maksud- 
nya, telah menjadi kebiasaan kita selalu berjaga- 
jaga dan Siap-siaga dalam segala perkara." 


Al-Harbu (Sal) 

Firman-Nya, gig II ia mayan oi (elasai ad Ski: 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 279) 

Keterangan 

Bi-harbin minaltaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mendapat kemurkaan dari 
Allah. Bi-harbin minar-rasuulihi: mendapat 
murka rasul-Nya.?! 


Hartsun (455) 

Al-Hartsu artinya “tanaman”, atau kata al- 
hartsu dimaksudkan juga dengan makna majaz, 
‘alat kelamin perempuan (istri)”. Misalnya, Sil 
fila ji Sia Gila SI 53 (Q.S. Al-Baqarah (2): 223) 
Yakni menyerupakan perempuan dengan sawah 
ladang (az-zar'u) sebagai tempat menaruh benih. 
dan ai-hartsu juga berarti “kemakmuran hidup” 
(al-Imaarah). Misalnya, 3 4 ay BANI Sayan dya oE ya 
masi Ga BAN AI Lag Late a bya wy OE ag ja 
(Q.S. Asy-Syura (42): 20) Dikatakan demikian 
karena sambung menyambungnya kehidupan 
seseorang adalah mengonsumsi tanaman dan 
bercampur dengan istrinya, yakni memakannya 
serta menikmatinya. Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa Af-hartsu adalah melemparkan benih di 
bumi yang siap untuk tumbuh. Untuk sesuatu 
yang ditanam (mahruuts) disebut hartsan.3! 


Harajun (52) 

Firman-Nya, : g Ki at Ai ail 
Di inih Ga GK Si Adil Jl V9 g a ii Je V3 
kt: Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak 
(pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 


1. Tafsir Al-Maraghi jilid 7 juz 19 hlm. 64. 


2. Hbd, jitid 1 ju? 3 htm. 54. 
3. Mu'jam Mufradot Alfaozhul Qur'on, him. 111 
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(bersama-sama mereka) di rumah kamu sendiri 
atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu- 
ibumu. (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 

Keterangan 

Al-Haraaj; secara bahasa diartikan 
kesempitan, sedangkan dalam istilah agama 
ialah dosa." Al-Haraaju artinya sangat sempit, 
berasal dari kata 4z,Ji, yang artinya pepohonan 
yang banyak dan saling tumpang tindih, sehingga 
sulit ditembus. Dalam suatu riwayat dinyatakan, 
bahwa ‘Umar bin Al-Khatthab pernah bertanya 
kepada seorang Arab badui dari Bani Mudlij 
mengenai arti al-harajah. Maka, kata seorang 
badui, itu adalah sebuah pohon yang berada di 
tengah-tengah pepohonan lainnya yang tidak 
bisa dijangkau oleh seorang pengembala atau 
seekor binatang liar. Maka ‘Umar pun berkata, 
“Demikian pula hati orang munafik, ia tidak bisa 
ditembus oleh suatu kebaikan pun”. 


Hardun (5,5) 

Firman-Nya, Sk a> & ak: dan 
berangkatiah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya). (Q.S. Al-Galam 
(68): 25) 

Keterangan 

Al-Hardu adalah al-qashdu (sengaja). 
Harada-yahridu (dengan dikasrahkan tam 
fi'il-nya) hardan yang berarti gashdan. Anda 
mengatakan: 45,3 5543, yakni gashadtu gashdaka. 
Menurut Qatadah dan Mujahid, ‘ataa hardinfatas 
kesungguhan, didasarkan atas kesungguh- 
sungguhan." 


Harran (ba) - Hariirun (Se) - 
Muharraran (Í na) 

Firman-Nya, ijai gila JG D SSI jl aji Ya 
Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
saleh dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). (Q.S. 
Ali ‘Imraan (3): 35) 


1. tbid, pid G juz 18 hlm 134, 

2. Ibid, jilid 3 juz 8hlm. 21-22: lihat juga, Mu'jam Mufradot Alfeozhil 
Qur'on, hlm. 111, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ol-horaj dan ol-furaj 
adalah gi-itsmu (dosa). Az-Zujap mengatakan al-horaj menurut lughat 
adalah sangat sempit (Adhyogudh-dhayyig). Lihat, tisoonut Arab, jild 2 
him. 234 meddah - 

3 Tafsir Al- Qurtubi jilid 9 jwz 18 hlm. 158. 


Keterangan 

Al-Muharrara: yang dikhususkan hanya 
untuk beribadah dan membaktikan dirinya untuk- 
Nya, tanpa menyibukkan dirinya untuk keperluan 
lain. Dan, Al-Huruur: Jatuh dengan tidak 
teratur.?! (Q.S. Al-Furgaan (25): 73) 

Adapun firman-Nya, Sg.) Uang boots! Óo G3 
Ibn gai elu akui 534: Dan sesungguhnya di antara 
kami ada orang-orang yang taat dan ada (pula) 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar- 
benar telah memilih jalan yang lurus. (Q.S. Al-Jin 
(721: 14) 

Maka Taharru Rasyadan dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka menempuh jalan yang 
benar. Dan itulah jalan yang ditempuh oleh 
Orang-orang Muslim. 


Al-Hurur (sll) 

Firman-Nya, jaya Yg gian Yg: dan tidak 
(pula) sama yang teduh dengan yang panas. (Q.S. 
Fathir (35): 21) 

Keterangan 

Al-Hurur bin-nahaari ma'asy-syamsi (panas 
di siang hari yang disertai sinar matahari), 


Harasan (Lux) 

Firman-Nya, Sih BUS Akil tita Éis 
Les Ind Uas dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api. (Q.S. Al-Jin (721: 8) 

Keterangan 

Al-Haras dan At-Hurras mufradnya adalah 
haaris, yaitu penjaga.” Dan harasahu, berarti 
hafizhahu (menjaganya) bab-nya adalah kataba, 
dan Ai (Si) SIG Gs (uas) maknanya adalah 
menjaga diri dari (waspada, hati-hati). 


1. Tafsir Al-Maraghi, jihd 1 juz 3 hlm. 142. 

2. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35. 

3. Ibid, jihd 10 juz 29 hlm, 98. 

4. Shahih Al- Rukhari, jilid 3 hlm. 184. 

S. Tafsir Al-Maraghi, plid 10 juz 29 hlm, 93. 

5. Lihat, Muhtcorush Shihhaah, hlm. 130, maddah, ,..-; Az 
Tamakhsyari menjelaskan bahwa abharsu adalah isim mufrad yang 
bermakna jamak yakni of-harrogs (benar-benar bersikap waspada, tingkat 
kehati-hatian yang tinggi) seperti kata af-hodam bermakna al-haddaam 
oleh karenanya 1a disifati dengan kuat, Lihat, Al-Kasyyoof, juz 4 hlm.168. 


Harasha (5052) 

Firman-Nya, 333 eih Ok Island Si Igkalaisi lp 
pia: Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat 
berlaku adil di antara istri-istriimu), walaupun 
kamu sangat ingin berbuat demikian. (Q.S. An- 
Nisa’ (4): 129) 

Keterangan 

At-Harshu Sesali ialah date 4 algah tai Sab 
menuntut sesuatu dengan sungguh-sungguh 
mendapatkannya. Demikian menurut Al-Jurjani." 

Sedang firman-Nya, sk> & Ú goai: 
Seloba-loba manusia kepada kehidupan manusia. 
Arti selengkapnya: Dan sungguh kamu akan 
mendapati mereka, seloba-loba manusia kepada 
kehidupan duia (di dunia), bahkan lebih loba 
lagi dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 96) 


Harradha (357) 

Firman-Nya, S46 ġ> ihug Ki Gi; IU iü 
Us: Mereka berkata: “Demi Allah, senantiasa 
kamu mengingat Yusuf, sehingga kamu mengidap 
penyakit yang berat.... (Q.S. Yusuf [12]; 85) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Lay 
maknanya fasadan (kerusakan), dan al-hardhu 
adalah penyakit yang tidak mengandung kebaikan 
dan yang tidak bisa disembuhkan. Sedang dalam 
penafsirannya, kata haradhan bukanlah at-mautu 
(kematian).2 

At-Tahriidh ialah mendorong dan meng- 
anjurkan untuk melakukan sesuatu.” Seperti 
firman-Nya, Jus Je jual! apa Hedi LG (Q.S. Al- 
Anfaal [8]: 65) 

Al-Hardhu pada asalnya kerusakan yang 
menimpa tubuh, akal baik berupa kesedihan, 
kesempitan. Dermikiantah yang diceritakan 


1. Kitab At- To'rifoat, hlm. 86. 

2, Di dalam catatan kak: kitab im dinyatakan, bahwa gf-handh 
adalah mendekati kematian, demikianlah kata Az-Zujaj. Lihat Ibnul Yazidi, 
Ghoribul-Our'an wa Tofsiwuhu hlm. 86, lihat juga, Tafsir Al-Maroghu, jilid 5 
juz 13 him. 29. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 4 juz 10 hlm. 29. 


du 


oleh Abu Ubaidah dan lainnya.” Yakni, sebuah 
kata yang membicarakan tentang semangat 
peperangan, dan tertera pula di dalam firman- 
Nya, issil pose: dan Kobarkanlah semangat para 
mukmin (untuk berperang). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
83) 


Harrafa (<35>) 

Firman-Nya, aualga Gs AKI Usia: Mereka 
(orang-orang Yahudi) mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya. (0.5. An-Nisa’ [4]: 46) 

Keterangan 

Dikatakan: 3 ciil 3 Lian Gps AI je Aj 
die Hai, yakni Jas (curang). Dan Al-Azhari 
mengatakan bahwa apabita manusia menghindar 
dari sesuatu maka dikatakan 53,515 paila 255.2 

Sedangkan firman-Nya, G3 de Ù ag: 
Menyembah Allah dengan berada di tepi. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Dan di antara manusia 
ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi, maka jika ia memeroleh kebajikan, 
tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
ditimpa oleh suatu bencana, berbaiklah ia ke 
belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata. (Q.S. 
Al-Hajj (22): 11) 

Maka, «> de artinya berada di tepi. 
Dikatakan: api 5s H2 Je Hi. Yakni, satu sisi 
yang disukai dan masih ada kecondongan kepada 
yang lainnya. Ibnu Saidah mengatakan bahwa 
apabila ia melihat sesuatu yang menarik hatinya 
ia mengambil bagian darinya. Menurut Az-Zujaj 
adalah ‘alaa harfin adalah atas keraguan {ʻata 
syakkin). Dan hakikatnya bahwa ia menyembah 
Allah dengan cara yang ditentukan oleh agama 
yang ia tidak mau masuk di dalamnya secara bulat, 
meyakinkan. Maka jika mendapatkan kebaikan 
maka ia tentram, dan jika mendapatkan cobaan 
(fitnah) maka ia menggerutu dan ia kembali ke 
agama yang dipeluk sebelumnya. 1 

Firman-Nya, Gali MI ad dai ada báj 
Jua: barangsiapa yang membelakangi mereka 


t Asy-Syaukani, Fothul Godiir Cet Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
Alig 2 hlm, 49. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Ct., plid 9htm, 43 maddah a, z 

3. Ibid, jilid 9 Hrn. 41 maddah s, z 
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(mundur) di waktu itu, kecuali berbetok untuk 
(siasat) perang. (Q.S. Al-Anfal (81: 16) 

Al-Mutaharriifu lil-gitaali wa ghairihi 
berasal dari kata al-harf, “ujung”. Sedang 
maksudnya ialah berbelok dari satu sisi ke sisi 
yang lain." 


Harraga (352) 

Firman-Nya, SSU jl 44 Skati: Angin keras 
yang mengandung api, lalu terbakarlah.... (Q.S. 
Al-Bagarah (2): 266) 

Keterangan 

Dikatakan, jún Aj, Sista UiS Isifapi yang 
membakar). Dan al 33 , berarti meletakkan 
hawa panas pada sesuatu tanpa adanya lidah api 
seperti terbakarnya pakaian dengan lembut. ? 


Harraka (455) 

Firman-Nya, 4 Jasis duli 4 dai Y: Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al- 
Qur'an karena hendak cepat-cepat (menguasai) 
nya. (Q.S. Al-Giyaamah (75): 16) 

Keterangan 

Al-Harakah adalah lawan dari as-sukuun 
(diam). Dan tak akan terjadi selain terhadap 
anggota tubuh yakni gerak anggota tubuh dari 
satu tempat ke tempat yang lain. Dan terkadang 
dikatakan 1iS xi, apabila memungkinkan dan 
apabila bertambah bagian-bagiannya dan apabita 
berkurang bagian-bagtannya. 3 


Harrama (255) 
Kata haram adalah istilah syara”. Di dalam 
sebuah riwayat istilah haram didefinisikan: 
Gp la Abad 3 MLS Id Jai La Mi 
(Su ala) Ai At Lan Ge aii ES Lag Alas 
“Sesuatu yang halal adalah apa-apa yang 
dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya. Dan 
sesuatu yang haram adalah apa-apa yang 
diharamkan oleh Allah di dalam kitab-Nya. 


1. Tafsir Al-Maraghi, plid 3 juz 9 hlm. 178. 

2. Mu'jam Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm, 113. 

3. ibid, hlm, 113: ats-Tsa'alahi menjelaskan tentang seputar jenis: 
jenis gerak(at-horakah), antara lain: z4 (gerakan api, gejolak), $ (gerakan 
angin, kisaran), #54 (gerakan air, ombak), W,5 (gerakan bumi, gempa}. Lihat, 
Tsa'alabi, Fighul Lughah Wa Sirrul Arabiyyah, Citsmut-Awwal, hlm. 192: 
untuk memperoleh pengertian lafaz-lafaz tersebut, baca buku ini. 


ain ta NO engan, et 


| 


"ea alami He 


ater "t 


vuanna Tatar 


maa E 


Ah 


Sedang apa-apa yang didiamkan maka hal 

itu sesuatu yang dimaafkan”. 

Didalam kitab-kitab fikih dapat diketemukan 
tentang halal dan haram, yang secara umum 
terdapat dua tempat: a) dalam lapangan adat: 
dan b) di dalam lapangan ibadah. Di dalam 
lapangan adat, kaidah figih menyebutkan: 

das Ka GS! PARI patadi E Jaa 

“Asal sesuatudidalamurusanadat kebiasaan 

menunjukkan kebolehannyafhalat) kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya” 

Sedang di dalam lapangan ibadah, 
dinyatakan: 

papi Salad A 

“Asal di dalam ibadah menunjukkan 

keharamannya” 

Sejumlah ayat berikut ini yang menggunakan 
kata harram, hurrima, yang menunjukkan hukum 
haramnya sesuatu, antara lain: 

1) Haramnya bangkai, darah yang mengalir, 
daging babi, binatang yang disembelih atas 
nama selain Allah, binatang yang terlempar, 
yang tercekik yang tidak sempat disembelih: 
dan sembelihan untuk berhala, mengundi 
nasib, sebagaimana dijelaskan dalam Surat al- 
Maidah: 41 kid ihallas mel adl pa Kia pala Luapan 
SI ah Eiu; Aoa igi iii ikiii dp 
gali pall Ka) PE SI, Aa ol aii de tis 
(SI Lisi apil SAS pegas Ii afus ga laë Soil! 
at yad Ui AI (LI Sain dah pala iaaii akio 
hani badak Wil p GR maslah ye aaia d (QS. Al- 
Maidah (5): 3) (Q.S. Al-An'am (6): 145) 

2) Tentang orang-orang yang haram dinikahi. 
Antara lain; a) ibu-ibu kamu (Sai); b) anak- 
anak perempuan kamu (Si); c} saudara- 
saudara perempuan kamu ($41); d) saudara- 
saudara perempuan bapakmu (Si); e) 
saudara-saudara perempuan ibumu (2x2): f} 
anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu 
(aan), g) anak-anak perempuan dari saudara 
perempuanmu (SI Su): h} ibu-ibumu yang 


1. At-Timodzi, Abi Isa Muhammad bin Asa bin Saurah, Sunan Ar- 
Tirmidzi, Tahgig: Shidgi Jamil Al-aththaar, Kitab: Ak-tibags, Bab: tibaa- 
sul Firad’, juz 3 hadis no. 1732, hlm, 289, tahun 2001 M.1421 H, Daar Al- 
Fikr Beirut-Libanón; Ibnu Majjah, Al-Hafidz Abi “Abdullah Muhammad bin 
Yazid Al-Qazwiniy, Tahqiq: Shidgi Jamil Al-Aththaar, Kitab: Al-Ath'imah, 
Bab: Aklut Jubni wa As-Saman, juz 2 hadis no. 3367, hlm. 309, tahun 1995 
M/.1415 H, Daar Al-Fikr, Beirut-Libanon. 


d4 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN " 
y E Syarah Alfaazhul Qur'an ( 2 


du 


menyusui kamu (inai 591 Sian); i) saudara 
perempuan sepersusuan (eta Sa Si): j) 
ibu-ibu istrimu, mertua kamu (atas Si) k) 
anak-anak istrimu yang dalam pemeliharaanmu 
(anak tiri) dari istri yang telah kamu campuri 
(ine mil JSI Salai cr Saga A JAN AS): 1) istri- 
istri anak kandungmu (menantu) (asi ji 
(Silet ye Gaal!) m) memadukan dua perempuan 
bersaudara (SAVI IK Iya vi): n) wanita yang 
sudah bersuami, kecuali ia berstatus budak 
kamuf Sisi Sat SI Aldi ja Slaid). (Q.S. An 
Nisa’ [4]; 23-24) 

3) Haramnya perbuatan dan i'tiqad yang batil di 
antaranya perbuatan fakhsya’ sebagaimana 
bunyi ayat, Je 5, aj Ul: Tuhanku hanya 
mengharamkan perbuatan keji. Maka di antara 
perbuatan fakhsya' sebagai perbuatan haram 
antara lain: a, melanggar hak manusia tanpa 
alasan yang benar: b, mempersekutukan Allah, 
c, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan. (Q.S. Al-A'raaf (7): 32), 
d, homoseksual, seperti yang dilakukan oieh 
kaum Luth a.s., sebagai kekejian yang tidak 
pernah dilakukan kaum sebelumnya. (Q.S. 
Al-“Ankabuut (291: 28); begitu juga kategori 
fahsyaa' adatah tawaf di jaman jahiliyah: úi 
yait ól JË ke Uya bl Gibhe Lela ing (JG Ada hyli 
bpb A Onde Maa pat (Q.S. ALA'raaf 
(71: 28) 

Terhadapayat tersebut {surat Al-A'raf) Imam 
Al-Maraghi menjetaskan bahwa al-faakhisyah, 
“Peribadatan yang menyimpang” pada ayat 
tersebut adalah tawaf yang biasa dipraktekkan 
oleh orang-orang jahiliyah dalam keadaan 
telanjang, sebagaimana ketika ditahirkan oleh 
ibu-ibu mereka. Mereka mengatakan (berdalih), 
“kami tidak berthawaf pada rumah Allah dalam 
pakaian yang kami gunakan untuk bermaksiat 
kepada-Nya." . 

Selanjutnya, at-tahriim (tasrifnya, har 
rama-yuharrimu), "pencegahan". la bisa berupa 
pencegahan sebagai suatu pembebanan (tahrim 
takliif). Yaitu seperti diharamkannya segala yang 
keji, baik yang nyata maupun yang tidak nyata, 
atau bisa juga berarti pengharaman secara paksa 


1. Tafsir Al-Meraghu, jilid 3 juz 8 hlm, 128. 


yaa 
Aa 


(tahrim gahrin), seperti dicegahnya surga dengan 
segala isinya terhadap orang-orang kafir." 

Di antara yang banyak beroperasi seputar 
haram adalah uslub nahiy yang menunjukkan 
larangan secara mutlak dengan sighat ta taf'at, 
misalnya wala tagrabaa haadzihisy syajarah, 
“janganlah kamu berdua mendekati pohon ini” 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 35). (baca garaba). Secara 
lafzhiyah menggunakan harrama, nahay, atau 
dengan dilalah yang menunjukkan ancaman 
misalnya wailun, makruuhan, lina. Atau dengan 
menggunakan ungkapan yang lain misalnya 
wan-naaru matsa walum, “tempat menetap 
mereka adalah api yang menyala, neraka.” (Q.S. 
Muhammad (47): 12) sebagai vonis mereka yang 
disiebutkan sifat dan perilaku tercelanya. Dan 
begitulah seterusnya yang secara keseluruhan 
menunjukkan arti larangan.” Baca Lu'ina, 
Matsway, 

Kemudian larangan mengharamkan hal- 
hal yang halat (ath-thayyibaat) dinyatakan: Ly 
Bai i l oi Aa nila Sial Iyapa ia Gali 
áli: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah 
Alah haramkan bagi kamu, dan janganlah kamu 
melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
(0.5. Al-Maidah (5): 87) 

Sedangkan iss berarti “diharamkan”. 
Seperti firman-Nya, ise sej! el Aaja GU JG: Allah 
berfirman: “(Jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat 
puluh tahun.... (Q.S. Al-Maa-idah (5): 26) 


Hurum (332) | | 
Firman-Nya, A5i3 Jal Igliis Y (gali Gadil KL 
a: Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu membunuh binatang buruan, ketika kamu 
sedang ihram. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 95) 
Keterangan 
Al-Hurum adalah kata jamak dari 
haraamun, baik untuk laki-laki maupun untuk 


1. budi, jilid 3 juz 8 hlm. 164. 

2, Untuk pembahasan secara detail berkaiatan dengan kaidah per- 
intah dan larangan, lihat DR. Yusuf Al-Gardawi, Al-Holai wa Al-Haram (Ho- 
tal dan Horam), edisi Indonesia (Ors, Abu Sa'id Al-Falabi dan Aunur Rafiq 
Shateh Tahmid Le}, Cetakan Pertama, September 2000M/Jumadil Akhir 
1471 H, Robbani Press-Jakarta, hlm. 17-30. 
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perempuan. Maka dikatakan, sial 3 Ms ds) 3A 
#53, yakni wanita yang dalam ihram, baik dalam 
ibadah haji maupun umrah."! 

Al-Huruum adalah bulan-bulan ketika 
Allah mengharamkan memerangi mereka 
dalam suasana pemakluman dan penyampaian 
pemutusan hubungan, tertera dalam firman-Nya, 
Ke Ani aii dyana “maka berjalanlah kalian 
(kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan”. (Q.S. At-Taubah [9]; 2)" 

Sedangkan firman-Nya, ulas aliaj cag A3 
Wal ks ud di: Demikianlah (perintah Allah). 
Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik 
baginya di sisi Tuhannya. (Q.S. Al-Hajj (22): 30) 

Al-Hurumaat dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah kewajiban-kewajiban agama, seperti 
manasik haji dan sebagainya. Mengagungkan 
kewajiban itu berarti mengetahui kewajibannya 
dan mengamalkannya.” Dan, Al-Hurumaat, 
bentuk tunggalnya adalah hurmatun (4:4), 
artinya sesuatu yang harus dihormati dan 
dilestarikan." Baca Sya'aa-irillaah. 


Hizbun (45) 

Firman-Nya, Sl Dis pki Ge AI elit 
pelak aji kaka Ge (aya: Maka berselisihtah gotongan- 
golongan (yang ada) di antara mereka. Maka 
kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu 
menyaksikan hari yang besar. (Q.S. Maryam [t9]: 
37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Za. ialah kata dalam bentuk mufrad, sedang 
jamaknya ialah Ahzaabun (S11). Dan Ups: 
adalah orang-orang yang berhimpun untuk 
menyakiti Nabi Muhammad saw. memporak- 
porandakan kekuatannya dan menghancurkan 
agamanya.” 

Sedang kata Al-Ahzaab yang tertera pada 
ayat tersebut di atas ialah golongan Nasrani, 
yang kesemuanya berjumlah tiga.! 


1 ibid, jitid 3 juz 7 hlm, 30, 

2. Ibid, jilid 4 juz 10 him. 57. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 

4. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 91. 

5. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 66: lihat Muhteorush-Shuhhaah, hlm. 133 


ETE 
6. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. SO. 


DE mma SPA 


MA a Tam 


Perap 


P en Lah 


| 


Hazana (535) 

Firman-Nya, Ops gadi dia KI bi DS: 
Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya 
apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu.... (Q.S. Al-An'am (6): 33) 

Keterangan 

Al-Huznu: seperti ar-rusydu dan ar-rasyad, 
as-suqmu dan as-sagam, yakni duka cita yang 
terjadi karena malapetaka." 

Dikatakan bahwa ¿ái ialah penderitaan 
yang menimpa jiwa bukan karena raibnya sesuatu 
yang dicintai, atau tidak tercapainya sesuatu 
yang disukai; atau terjadinya sesuatu yang tidak 
disukai dan tidak ada jalan untuk mengatasinya 
selain dengan menghibur diri. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Al-Khausar: | 

dia GS SIN ajs 
gaii Lá olgil di 
bS; ai Jia ói kj 

as L ais Gasal di 

“Andaikata di sekelilingku tidak terjadi 
dengan yang mengerti saudaranya, 
tentulah aku sudah membunuh diriku, 
tidaklah mereka itu seperti saudaranya, 
tetapi aku lupa menghibur dirinya karena 
akibat kesedihan itu.” 

Firman-Nya, Giai az pad bai bae Jl: daa 
bubl Ig Laris; oltsa GI: Maka dipungutlah 
ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka." 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah. 
(Q.S. Al-Gashash (28): 8) 

Maka, Li-yakuuna tahum 'aduwwan wa 
hazanan (yang akibatnya menjadi musuh dan 
kesedihan bagi mereka). Gaya bahasa ayat 
tersebut seperti perkataan anda kepada orang 
lain ketika anda menyindir atas perbuatan yang 
dilakukannya, dia gembira bahwa dia telah 
berbuat baik, padahal dengannya ia menerima 
malapetaka, “kamu melakukan hal ini hanya 
untuk kemudaratan dirimu.” Dalam tradisi 
perkataan orang-orang Arab, bahwa mereka 


1. bid, jld 7 juz 20 hlm. 36. 
2, Ibid, jilid 3 juz ? hlm. 108. 
3. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 38. 


menyebutnya keadaan sekarang dengan akibat 
yang akan datang. Penyair mereka mengatakan: 


Taja E j Gaai 


Lai ja SE Baa 
“Setiap orang yang menyukai memelihara 
bayinya hanya untuk kematian, dan 
kita membangun rumah hanya untuk 
kehancuran masa”. 
Sedangkan penyair yang lain mengatakan; 
Sa San 
Ka di pas a 
“Induk binatang memberi makan anak- 
anak hanya untuk kematian, sebagaimana 
tempat-tempat tinggal dibangun hanya 
untuk kehancuran”."! 


Hasiba (cw) 

Firman-Nya, bus ala ajil denda AS SAS Har: 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu." (0.5. 
Al-Isra' [17]: 14) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Laws sama dengan Lu, 
yaitu menghitung amal seseorang, yang baik 
ataupun yang buruk." Sedang w> (dengan 
dikasrahkan sin-nya) dengan tasrifnya: al-hisab, 
husbanan, husbanun minas-samaa' yang berarti 
muramun (keinginan, maksud, kehendak). ?! 

Di beberapa tempat kata hasiba dimuat, 
berikut perubahan bentuk katanya, di antaranya: 
1) Firman-Nya, Wp a d oy AG Ud) a aa Baba GA 

Muis dlus: Barangsiapa menyembah tuhan 
yang lain di samping Allah, padahal tidak 
ada suatu dalilpun baginya tentang itu, maka 
sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
(Q.S. Al-Mu'minuun (231: 117) 

Hisaaban (LL) dalam ayat tersebut 
artinya yang cukup memuaskan. Dikatakan, 
Sad ja HS yai, yang artinya : Si fulan telah 
memberikan sebuah hadiah yang memuaskan 
diriku. Atau sebagaimana dikatakan oleh 
seorang penyair: 

“Tatkala aku sampai kepadanya, ia meme- 

lukku dengan hangat dan menghormatiku 

1. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 33. 


2, ibid, plid 5 juz 15 hlm. 24. 
3, At-TosAil ti Uluumit-Tangiit, juz 1 hlm, 18. 


AN 


dengan baik dan ia menyertakan sebuah 

hadiah yang cukup memuaskan diriku”. 
2) Firman-Nya, Se Isis palla SI alato Si Setu di 

Las Lali: (Q.S. Al-Kahfi (18): 9) 

Maka hasibta, artinya “bahkan apakah 
kamu mengira....” Pada zahir firman ini 
ditujukan kepada Nabi saw. , sedang maksudnya 
ialah ditujukan juga kepada yang tain.2 

F Fin; an-Nya, Gius Gis Y (Q.S. An-Naba' (78): 
27) Maka, Hisaaban maksudnya ialah akan 
diperhitungkan amal mereka atau diberi 
pahala sebagai imbalan atas kebaikan amal 
mereka. 

Imam  As-Suyuti menjelaskan bahwa 
setiap dimuat kata husbaan, maksudnya iatah 
al-'adad (hitungan) kecuali ga Uus Gle Jua 
da (Q.S. Al-Kahfi (18): 41), yang berarti siksa 
fal-“adzaab).! Begitu juga firman-Nya, ix Las 
bii lah DA A aplan Ga a ad? 
Dan tidak ada pertanggunganjawab sedikitpun 
atas orang-orang yang bertakwa terhadap dosa 
mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 
mengingatkan agar mereka bertakwa. (Q.S. Al- 
An'aam (6):96) 

Kata Shuai dan Suai, juga dimaksudkan 
dengan penggunaan bilangan dalam benda 
dan waktu.’ Misalnya, sluzil 3 iiiad sae tjit: 
agar kamu mengetahui bilangan tahun dan 
hitungannya. (Q.S. Yunus (11): 5), begitu juga 
firman-Nya, otw jadi, yai: Matahari dan 
bulan (beredar) menurut perhitungan. (Q.S. Ar- 
Rahmaan (59J:...) 

Kata al-husbaan adalah kata masdar yang 
di dalamnya terdapat tambahan (az-ziyaadah) 
berupa alif dan nun sebagaimana yang kerap 
terdapat di beberapa lafaz, misalnya , skil 
alis , ataj. Sedangkan makna bi-husbaan ialah 
dengan menghitung dan menentukan dari yang 
Mahaperkasa dan Maha Mengetahui, yang demikian 
itu merupakan ayat-ayat Allah dan mengandung 
berbagai kenikmatan bagi anak Adam sehingga 
mereka dapat mengetahui hitungan bulan, tahun 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 10 juz 30 him, 16. 
L ftv, jilid 5 juz 15 hlm. 121. 

3 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 11 

4. Alitgaan fi “Uluumif Qur'an, juz 2 hlm. 132, 
5. Tafsir Al-Maraghu, jilid 3 juz 7 him. 96. 
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dan hari-hari. Dan dengannya juga diharapkan 
dapat mengetahui buian Ramadhan, bulan-bulan 
Haji dan hari Jum'ah. Dan manfaat lainnya ialah 
dapat menghitung datang bulan (haid) bagi 
perempuan.” 

Hasiibun (Liwa) ialah salah satu di antara 
asma Allah yang mencakup Kaafun (Yang Maha 
Sempurna), 'Alimun (Yang Maha Mengetahui), 
Oaadirun (Yang Mahakuasa), dan Muhaasibun 
(Yang Mahadetail hitungannya).? Di antaranya, 
Giss dil L AS Dan cukuplah Allah sebagai 
Pembuat perhitungan. Yakni balasan terhadap 
orang-orang yang menyampaikan risalah 
Tuhannya, dan tidak takut kepada selain-Nya. Arti 
selengkapnya berbunyi: (yaitu) orang-orang yang 
menyampaikan risalah-risalah Allah, mereka 
takut kepada-Nya dan mereka tiada merasa takut 
kepada seorang (pun) selain kepada Allah. Dan 
cukuplah Allah sebagai Pembuat perhitungan, 
(Q.S. At-Ahzaab (33): 39) 


Hasadun (255) 

Firman-Nya, Wadi 51 Sebenarnya kamu 
dengki kepada kami. (Q.S. Al-Fath (48): 15) 

Keterangan 

Al-Haasid adalah orang yang berharap agar 
kenikmatan yang dimiliki orang lain hilang dari 
tangannya.” Al-Hasad adalah anda berangan- 
angan agar kenikmatan itu berpindah kepadamu. 
Al-Ahfasy berkata: dan sebagian mereka 
mengatakan sa; (dengan dikasrahkan) hasadan 
(ditanwinkan) dan, #sLxs (dengan difathahkan) 
dan, AJ MS (AJ) Je (sama) maknanya adalah 
sama dan „35; aa) (kutas)tkaum yang sating 
mendengki) dan hasadatun seperti halnya kata 
haamil dan hamatah.4 


Hasiiran (jua) 

Firman-Nya, tiaia lai: jl tigli Ly Jadi Yg 
Ip Ugi iii bsa aé: dan janganlah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu menguturkannya karena 


1. Asy-Syangithiy, Muhammad Al-Amiin bin Muhammad Al-Mukhtar 
Al-lakaaniy, Adhwa-ul-Bayaon fi Idhoahil-Qur'an bil-Qur'an, Al-Aahmul- 
Kutub, Beirut {t.t}, juz ? hlm. 736. 

2. Kitab At-Tashil, juz 1 hlm. 18. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 267. 

4. Mohtaorush Shikhoah, hlm. 135, maddah, a m- 


itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (Q.S. Al- 
Isra” (177: 29) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
Mahsuuran, adalah orang yang tidak bisa tagi 
berjalan karena kepayahan dan keberatan." 
al-hasratu (Sial), menurut Ar-Raghib, ialah 
“kesedihan atas sesuatu yang telah berlalu. 
Seolah-olah, orang yang sedih ikut tergerogoti 
oleh kuatnya keletihan yang teramat sangat”.2! 

Adapun firman-Nya, 543 52115 Sa 3 ja dg 
Sa Yg as SE Ga Subs sake (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(21) 19) Maka, Yastahsiruun dalam ayat tersebut 
ialah merasa payah dan letih. Dikatakan, gus 
yai, unta jantan/betina payah dan letih. 
Istahsara semakna dengan tahassara.3 

Sedangkan firman-Nya, pit ta shja) Je Sud 
niatan & gi VI Jad Da (Q.S. Yasin [36]: 30) Maka, 
Yaa hasratan “alat “ibaad maksudnya kesedihan 
bagi mereka adalah memperolok-olok para 
rasul. 


Hassa (fua) 

Firman-Nya, dikasi gá JÚ pisil aga guas Gusi Lali 
ún ji: Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran dari 
mereka (Bani Isra'il), berkatalah dia: “Siapakah 
yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
menegakkan agama Allah? (Ali Imran [3]: 52) 

Keterangan 

Di dalam Tafsir Al-Kasyyaf dijelaskan bahwa 
makna ahassa, artinya mengetahui sesuatu 
dengan pasti (tidak ada keraguan) di dalamnya, 
seperti halnya mengetahui sesuatu dengan panca 
indera.) Dan Al-ihsaasu adalah mengetahui 
dengan perasaan. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Syaf) Lia ad IS) Gali Ihi Lada 
(Q.S. Al-Anbiyaa" (21): 12)” 

Firman-Nya, Kiai je (id Ipad! jah 
A gi Ia Tedi 3 4413: Hai anak-anakku, pergilah 


1 Tafsir Al-Maraghu, jild S juz 15 him. 31. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 117, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14. 

4. Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184. 

5 Tafsir At-Maraghu, jihd 1 juz 3 hlm. 166: lihat juga, Mu'jam Mufra- 
dot Alfoozbil Qur'an, hlm. 115. 

6. ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 11: Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Ahassu dalam ayat tersebut ialah towagga'vuhu dan ahsastu, Sedang, 
al-hissu, ak-jarsu, dan al-himsu artinya sama yakni, suara perlahan (osh- 
shautul-khafy). Lihat, Shohih Al-Bukhari, mid 3 hlm. 164. 


kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan 
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. (Q.S. Yusuf (12): 87) 

Maka, Tahassasuu bararti cari tahulah 
tentang Yusuf dengan indera kalian, seperti 
pendengaran dan penglihatan, " 

Adapun firman-Nya, basg Ah Kiko All, 
Sih mimuki SI: Dan sesungguhnya Allah telah 
memenuhi janji-Nya ketika kamu membunuh 
mereka dengan izin-Nya. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 
152) 

Maka kepam di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah “memberantas mereka dengan 
cara membunuh dan membasmi mereka sampai 
ke akar-akarnya”. Terambil dari perkataan 
mereka, "usia Sp, yang artinya belalang 
yang musnah, yakni bila ia terbunuh oleh 
dinginnya udara. Sedangkan ésw> tik adalah 
tahun paceklik, maksudnya, apabila tahun itu 
menghabiskan segala-galanya. Jadi, seolah-olah 
pembunuh telah mematikan inderanya dengan 
cara membunuhnya. Sebagaimana dikatakan, 
bathaanahu, apabila ia mengenai perutnya, 
dan perkataan, warasahu, bila ia mengenai 
kepalanya.? 

Dan susi adalah bunyi gerak api neraka. 
Sebagaimana firman-Nya, 43 pay lanu paai Y 
bsk Ka hil ar mereka tidak mendengar 
sedikitpun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 102) 


Husuuman {hpa gmn) 

Firman-Nya, #61 Rilis Jb aka pel layak 
úg: Allah menimpakan angin kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus- 
menerus. (Q.S. Al-Haaggah (69): 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukanirmenjelaskandi dalam tafsirnya 
bahwa @l-husuum adalah at-tataabt' (mengikuti). 
Maka apabila mengiringi sesuatu dan tidak putus- 
putus disebut dengan at-husuum.4 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Husuuman dengan terus-menerus dan satu dari 


1. ibid, jilid 5 juz 13 hlm.29. 

2. ibid, jid 2juz 4 hlm 98. 

3. Mud, plid 6 juz 17 him. 72. 

4. Imam Asy-Syaukani, Fathul Qadir jilid 5 hlm 280. 


padanya sifatnya mematahkan. Oleh karenanya 
Al-Hasm berarti mematahkan dan mencabut, 
sedangkan pedang dinamakan al-husam, karena 
ia mematahkan musuh dari keinginannya untuk 
menyerang.'! Menurut Ar-Raghib, al-hasmu 
adalah bergesernya jejak sesuatu. Dikatakan: 
di salai, yakni hilang unsur-unsur (karat)nya 
yang dengannya dinamakan pedang yang tajam.” 
Maka kpi saudi, yang tertera pada ayat diatas, 
Ada yang mengatakan hilang jejak-jejak mereka, 
ada pula yang mengatakan hilang pemberitaan 
mereka dan ada juga yang mengatakan terputus 
kehidupan mereka yang kesemuanya masuk 
dalam pengertian keumumannya. 


Hasanun (Sx) 

Firman-Nya, óla sià G IG Kali Mb GL 
Kah Hah Aogas Iglo iiia aiai: Kemudian apabila 
datang kepada mereka kemakmuran, mereka 
berkata: “Ini adalah karena (usaha) kami”. (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 131) 

Keterangan 

Al-Hasanah dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah kesuburan dan kemakmuran hidup.“ Di 
dalam Mu'jam dinyatakan: Lis - ja, yakni Jaa 
(indah, cantik). Isim fa'it untuk mudzakkarnya 
Gas, dan untuk mu'annasnya ji, dan jamaknya 
Gk (Untuk mudzakkar dan mu'annas).3 

Adapun firman-Nya, úi dika Los! à sisik, 
eta! Si SY 4 (Q.S. An-Nahl [16]: 122) Maka, 
al-hasanah berarti kecintaan seluruh pemeluk 
agama-agama kepadanya, sebagai pengabulan 
doanya kepada Allah, il 3 jo bhid J gahh: 
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi 
orang-orang (yang datang) kemudian”. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 84%}! yakni, Ibrahim a.s. Selain 
disebut gaanitan lillaah, “seorang yang tunduk 
kepada Allah”, haniifan, “seorang yang lurus”, 
dan ja juga dinyatakan syaakiran li-an'umihi., 
“yang berterima kasih”. (Q.S. An-Nahl (16): 120- 
121) 


1. Tafsir Al-Moraghu, jilid 10 juz 29 hlm. 50: Al-Kosyyaaf, juz 4 hlm. 


2. Ar-Raghib, Mu jam Mufradot Alfoazhil Qur'an, hlm 117, 
3. Ibid. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 40, 

S. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha’ hlm 174, 

6. Tafsir Al-Maraghu, jihd 5 juz 14 hlm. 157. 

7. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 21. 


KBM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR!AN WOA a 
i Syarah Alfaazhul Qur'an 1EY , 


Sedangkan Firman-Nya, dia dikau ila ja 
Spa jiyi ği Sa aag Lia (QS. An-Naml {27]: 
89) Maka, al-hasanah berarti keimanan dan 
amal saleh." Yakni, siapa saja yang beriman dan 
beramal saleh maka ia benar-benar aman dari 
terkejutnya tiupan sangkakala. (tihat, ayat ke- 
87) 

Al-Husna adalah kata mu'annas dari al- 
ahsan, yang terbaik. Sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, id! tas Al ya YAI ain ; 
Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Dia mempunyai al 
asmaaul husna (nama-nama yang baik). (Q.S. 
Thaaha [20]: 8) 

Adapun firman-Nya, Ai Ga pif Saku Soal! Gl 
dadali (gx Ela (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 101) Maka, 
al-husna berarti kata-kata yang terbaik yang 
mengandung kabar gembira tentang pemberian 
pahala kepada mereka ketika mereka mendapat 
balasan atas amalnya. 

Dan al-ahsaan artinya yang paling utama (al- 
afdhaat), dan jamaknya (tsi.! Dan pelakunya 
dinyatakan dengan £.&.. dan Al-Muhsiniin ialah 
orang-orang yang ikhlas dalam mengerjakan 
setiap perkara agama.” Seperti firman-Nya, ¿į 
lhi BIS Aka SA Ali Sip Sa Ya tegal AN Jl 
Ink! peni KSlUh G Je WN aši ASI: Daging-daging 
unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai (keridaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Atlah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. Al-Hajj 
(221: 37) 

Yakni, orang-orang memandang bahwa- 
sanya ketakwaan sebagai satu-satunya bekal 
yang sampai kepada Allah, bukan barang-barang 
material, seperti jenis gurban, darah dan 
dagingnya. Dan begitu juga firman-Nya, Sisi 533 
Al AA Gs payet pain yag Al 4x9 pakis San aa 
Jala padat (Q.S. An-Nisa’ (4): 125) 


1. ibid, jilid 6 juz 16 him. 94 

2. ibid, plid 6 juz 17 him. 72. 

3. Mu'jam Al. Wasiith, juz 1 bab ha' hlm. 174. 
4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm 114. 
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Maksudnya, orang yang terbaik dan paling 
mulya adalah yang mengikhlaskan agamanya 
untuk tunduk semata-mata kepada Allah, dengan 
mengikuti ajaran agama Ibrahim yang lurus. Baca 
Khatasha (Ikhlaash), Haniif, Taqwa (Waqay). 

Adapun firman-Nya, asi à Ie de Jas AG 
Dis duai f3: dan tidak boleh mengganti 
mereka dengan istri-istri yang lain, meskipun 
kecantikannya menarik hatimu. (Q.S. Al-Ahzab 
(331: 52) 

Maka Al-Husnu dalam ayat tersebut dimak- 
sudkan sebagai ungkapan dari setiap yang 
membungkam yang padanya ada sesuatu yang 
dicintai." 

Al-Hasanah adalah lawan dari as-sayyi'ah 
(keburukan) baik dari segi ucapan maupun 
perbuatan. Dan ¿tinsi ialah tegar dan kuat di 
jalan Allah, dan bentuk jamaknya ialah Aji. 
Dan dikatakan: (55 Jai Di dies patin, yakni saya 
Wilis (bersungguh-sungguh dan menguras hingga 
batas kemampuannya).2 

Adapun susi: Orang-orang yang memper- 
lakukan wanita-wanita yang ditalak secara baik- 
baik.” Sebagaimana firman-Nya: 3) Sk PY 
Je bhyi “ayd Si lyapis 3 hiasi Hu aain piii 
rall Je Úa igali iti jai AI des ijid sg! 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 237) 

Yang demikian itu dikarenakan Al-ihsaan 
dimaksudkan dengan membalas kebaikan dengan 
yang lebih banyak dari padanya, dan membalas 
kejahatan dengan memberi maaf." Al-ihsaan 
{Layi} secara bahasa adalah “perbuatan” (aa), 
yakni berbuat baik sebagai sesuatu yang pantas 
dilakukan. Dan menurut syara’ al-ihsaan ialah 
menyemah Allah seakan-akan kamu melihatnya, 
dan bila kamu tidak melihat ketauhilah bahwa 
Allah melihatmu." 


Hasyara (25) 

Firman-Nya, gii H Jia Oli aji Ii 
ya Pemuka-pemuka itu menjawab: “Berilah 
tangguh dia dan saudaranya serta kirimlah ke 


1, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 117. 

2. Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab ha' him. 174. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 196 

4. Ibid, pid 5 juz 14 hlm. 129. 

5. Al-Jurjani, Kitab At-Ta'rifaot, hlm. 12. 


kota-kota beberapa orang yang mengumpulkan 
(ahli-ahli sihir). (Q.S. Al-X'raaf [7]: 111) 

Keterangan 

Haasyiriin maksudnya ialah orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tukang- 
tukang sihir dari tiap kota. Yakni tokoh-tokoh 
kepolisian dan tentara Fir'aun.'! 

Firman-Nya, ga 4 ta abi dahi NI 
étt (Q.S. Asy-Syu’araa’ [26]: 36) 

Maka Haasyirfin dalam ayat tersebut 
maksudnya utuslah polisi-polisi untuk mengumpul- 
kan para tukang sihir.” 

Firman-Nya, 84 Ml Si Jull id pp 
Inai pake jala ali parang (Q.S. Al-Kahfi [18]: 47) 

Hasyarnaahum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami giring mereka menuju 
maugif (tempat penghimpunan) dari segala 
penjuru. Dan tempat berkumpulnya manusia 
pada hari Kiamat disebut »4x.. Arti selengkapnya 
berbunyi: Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika 
itu) Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu 
akan melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (Q.S. Al-Kahfi (18): 47) 


Hashiiban Óla) 

Firman-Nya, Jl; 3 teb agl Ulas Új 
Am pali bai: Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang 
membawa batu-batu {yang menimpa mereka), 
kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan 
di waktu sebelum fajar menyingsing. (Q.S. Al- 
Qamar [54]: 34) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Liam! 
adalah angin yang menerbangkan. Sedang al- 
hashiibu, adalah jamak dari 2.3! (huruf ha dan 
shad difathahkan), artinya yang dilemparkan ke 
dalam api. Jadi, apa saja yang kamu lemparkan 
ke dalam api, berarti kamu telah memberi bahan 
bakar dengannya kepada api itu (hashabtaha 
bihi).4 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 21 

2. Ibid, jld 7 juz 19 hlm. 56. 

3. ibid, jilid 5 juz 15 him. 155; sedang firman-Nya: we ida! Wuhuusu 
Husysyirot (Q.S. At-Takwiir (81): 5) maka husysyrat juga berarti berkumpul 
dari setiap segifpenjuruamo'at min kulli naahiyah). Qatadah berkata- 
segala sesuatu berkumpul sampai hewan berupa lalat untuk mendapatkan 
gishash (balasan setimpal). Lihat, Al-Kesyyaof, juz 4 hlm. 222 sebuah kata 
yang menceritakan kejadian hari Kiamat. 

4, ibid, jild 9 juz 27 hlm. 92. 


Adapun firman-Nya, lpi Y af bat AS Jaa gi 
XS ASI (Q.S. Al-Israa’ (17): 68) Maka, al-haashibu 
adalah angin yang melemparkan batu-batu kecil 
dan besar." 

Firman-Nya, guas ÚN oy 5a Opik Lij HK) 
bsla Ld aii aia: Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. (Q.S. 
Al-Anbiyaa" (211: 98) 

Maka Al-Hashabu, dalam ayat tersebut, 
jatah sesuatu yang dilemparkan ke dalam api 
untuk menyalakannya.? 


Hash-hasha (axis) 

Firman-Nya, Gali paxa» SA jaya dial cji 
dah yk Adah Gi: Berkata istri Al-Aziz: “Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), .. “ 
(0.5. Yusuf (12: 51) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Jali yaxa> ialah men- 
jadi terang dan nyata, dengan menyingkap apa 
yang menjadi kekuatannya.” 


Hashiid (1L...) 

Firman-Nya, saxi Lag ola 0 tin: lalu 
Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan 
biji-biji tanaman yang diketam. (Q.S. Qaaf [50]: 
9) 

Keterangan 

Asal Ajai ialah memotong tanaman 
{gath’uz-zar'i}, dan zamaanul hashaad wal- 
hishaad (masa panen) seperti perkataan anda 
zamanul-jadaad wat jidaad.“ Sebagaimana 
firman-Nya, Inas; SO tés atile adi Sai AI ja HS 
(Q.S. Huud (11): 100) 

Dan habbul hashiid dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah biji-bijian dari tanaman yang 
biasanya diketam seperti gandum dan jelai.” 


1. bid, jid 5 juz 1S him. 73: Dan ot-haostub juga berarh sesuatu yang 
dilemparkan oleh angin. Dan di antaranya ialah hoshuba jahannam, yang 
berarti ditemparkannya ke neraka jahannam. Dan dikatakan pula, hashabo 
fil-ardhi, yakni drohoba (mengembara). dan al-hoshbu terambil dari a- 
hashbao", yakni ol-hijoorah (kerikil). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 154. 

2. bid, jilid 6 juz 17 him. 72. 

3. Mujam Mufradot Alfogzhi Qur'on, him. 119. 

4 Ibid, hlm. 119. 

5. Tofsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 153. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Hashiir (as) 

Firman-Nya, tuas abi pis Ulas: Dan 
kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi 
Orang-orang yang tidak beriman. (Q.S. Al-Isra' 
(171: 8) 

Keterangan 

Al-Hashiirs penjara. Demikian kata ibnu 
Abbas. Al-Hasan berkata, al-hashiir ialah sesuatu 
yang ditebarkan dan dihamparkan. Sedang orang 
Arab menyebut hamparan kecil sebagai hashiir."! 

Dan hashuuran berarti yang menahan 
pengaruh hawa nafsunya. Sebagaimana firman- 
Nya, Gus gong ing JI ja Be Sanad an AS IN SI 
ali ja: Sesungguhnya Allah menggembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang putra) Yahya, 
yang membenarkan kalimat (yang datang) 
dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari 
pengaruh hawa nafsu) dan seorang Nabi dari 
keturunan orang-orang yang saleh. (Q.S. Ali 
‘Imraan 31: 39) 

Adapun firman-Nya, ju. dia a Aan 
dit: (Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah.... (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 273) 

Maka uhshiruu maksudnya ialah orang- 
orang yang mengikatkan dirinya ke dalam 
ketaatan kepada Allah. Misalnya, jihad di jalan 
Allah, dan antusias dalam mencari ilmu. 3 


Hashala (Jas) 

Firman-Nya, skali jú Jasi: dan dilahirkan 
apa yang ada dalam dada. (Q.S. Al-Aadiyaat 
1001: 10) 

Keterangan 

Hushshila dalam ayat tersebut ialah 
ditampakkan hasil seluruhnya.” Ar-Raghib men- 
jelaskan bahwa at-tahshiil adalah mengeluarkan 
intisari (lubb) dari kulit (sebagai obat pembersih 
muka) seperti keluarnya emas dari batu di tanah 
lapang dan biji gandum dari jerami.“ 


Hadhara (as) 
Firman-Nya, ¿axil Ga MUA ay ja ái 
Kemudian dia pada hari Kiamat termasuk orang- 


1. 4nd, jilid 5 juz 15 hlm. 112 

2. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 4?, 

3. #bid, jilid 10 juz 30 hlm. 222. 

4. Mu'jam Mufradat Alfoarhit Qur'an, hlm. 120. 
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orang yang diseret (ke dalam neraka). (Q.S. At- 
Oashash (28): 61) 

Keterangan 

Dikatakan: Gu jai as. Yakni nazata bihi 
(datang, hadir). ! Sedang Minal-muhdhartin, 
orang-orang yang didatangkan untuk diazab. Arti 
semacam ini telah masyhur di dalam Al-Qur'an, 
seperti, pal ja cuti, “pastilah aku termasuk 
Orang-orang yang diseret (ke neraka).'(O.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 57): begitu juga firman-Nya, al 
banaz, “...mereka benar-benar akan diseret (ke 
neraka).” (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 158) 

Pengungkapan makna tersebut dengan kata 
muhdhariin, karena di dalamnya terkandung 
makna pembebanan dan pengharusan, Kehadiran 
ini tidak cocok dengan majlis kesenangan, malah 
lebih cocok dengan majlis yang mengandung 
bencana dan marabahaya.’ (Q.S. Al-Gashaash 
(28): 61) 

Firman-Nya, alas YI iyus Yg eko jolig Y : yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar, melainkan ia mencatat semuanya. 
Arti selengkapnya, berbunyi: 

Dan diletakkanlah kitab, talu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: “Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia 
mencatat semuanya: dan mereka dapati apa 
yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun”. 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 49) 

Haadhiran dalam ayat tersebut ialah 
tertulis datam buku catatan masing-masing dari 
mereka." 

Firman-Nya, a etät Uub Idi hað sad! Lal 
baazi olik j aG: Adapun orang-orang yang 
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami (Al Gur-an) 
serta (mendustakan) menemui hari akhirat, maka 
mereka tetap berada di dalam siksaan tneraka). 
(Q.S. Ar-Ruum (30): 16) 

Maka, Muhdharuun dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka dimasukkan ke dalam 

1 Mu'jam At-Wasiith, juz 1 bob ha' hlm.180 


2. Tafsir Al-Maraghi, plid 7 juz 20 hlm. 78. 
3. ibid, jibd Sjur 15 hlm, 156. 


AN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN ESA a 
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(neraka) dan mereka tidak dapat mengelakkan 
diri dari padanya. '! 

Firman-Nya, Sesi te gais Lake: maka tiap- 
tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya. (Q.S. At-Takwiir [81]: 14) Maka, 
Maa ahdharat berarti apa yang telah disediakan 
bagi manusia berupa balasan baik dan buruk,” 

Adapun Haadhiratul-bahri: dekat laut, 
yakni pantainya,” Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Spal Sit gih aah ya pelet 
edi: Dan tanyakantah kepada Bani Israil tentang 
negeri yang terletak di dekat laut. (Q.S, Al-A'raaf 
[7]: 163) 

Firman-Nya, JW 3 Ly Sia pa Sj iloi pda pl 
Ssi ed SU AN ad ka II gag Ga gek La dal) 
Saka Ad (33 lan WI Stala (Q.S. Al-Baqarah (2): 
133) Maka, Hudhuurul-maut: datangnya maut 
atau tanda-tanda yang menyebabkan kematian, 
atau dekatnya waktu meninggalkan dunia." 

Firman-Nya, gel à Abi DG aluat Sai pl Had 
spola Alai SÉ pl Sh 5 Ha fis ah Ai NI Kia 
abadi ami! (OS, Al-Bagarah [2]: 196) Maka, 
Hadhirul-masjidit-Haraam dalam ayat tersebut 
maksudnya, mereka adalah penduduk kota Mekah 
dan sekitarnya sampai ke tempat migat.3 


Hadh-dha (as) 

Firman-Nya, Sikl alah A dadu Mg: dan juga 
dia tidak mendorong (orang tain} untuk memberi 
makan orang miskin. (0.5. Al-Haaggah [69]: 34) 
Keterangan 

Wala tahaadhdhuuna: kalian tidak saling 
menganjurkan satu sama tainnya."! Disebutkan- 
nya, tahadhdhuuna, “saling mengajak memberi 
makan”, yang tidak cukup hanya memberi makan 
orang miskin. Namun yang dimaksud adalah, 
untuk menjelaskan bahwa masing-masing 
individu saling tolong-menolong.”! Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, de Sazi Y 
aSa slab: Dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin. (Q.S. Al-Maa-uun [107]: 3) 


1. bid, jld 7 juz 21 hlm, 32. 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 53. 

3. Ibid, jdid 3 juz 9 hlm, 92, 

4 tbid, jilid t juz 1 hlm. 213. 

5 Ihid, jiid 1 juz 2 hlm. 95. 

6. Hua, jeled 10 juz 30 him. 148. 

7. Ipd, jilid 10 juz 30 hlm. 148; Af-Kasysyoof, juz 4 hlm. 289. 


Menurut Ar-Raghib, jaAaji adalah asasi 
(dorongan)sepertial-hatstsuhanyasajaal-hatstsu 
dengan menggiringnya dan menjalankannya (bi- 
saugi wa sairi) kemudahan, sedang al-hadhdhu 
tidak demikian. Dan asalnya dari awazi Je dai, 
yakni, menetap (qaraarui makaan)." 

Begitu pula firman-Nya, alb Je óy % 
sdl: dan kamu tidak sating mengajak memberi 
makan arang miskin. (Q.S. Al-Fajr (891: (8) 
Maka, tahadhdhu berarti tuhaafizhu (sating 
memelihara), yakni menyuruh memberi makanan 
kepadanya. 


Hathaba (LS) 

Firman-Nya, Ulas pi IKI Oglawkill Giz: 
Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam. (Q.S. Al-Jin [72]: 15) 

Keterangan 

Hathaban dalam ayat tersebut artinya kayu 
api, yakni sebagai bahan api neraka Jahannam. 
Begitu juga kata utxi yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, dasi! Utas atas: Dan begitu (pula) 
istrinya, pembawa kayu bakar. (0.5. Al-Lahab 
(111: 4), sebagai kiasan bagi istri Abu Lahab 
yang menyebar fitnah. Baca hamala. 


Hith-thatun (ala) 

Firman-Nya, #Sbllab AS) jadi Han (esis: dan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 58) 

Keterangan 

Di dalam kitab at-tashit dijelaskan bahwa 
das adalah Luis Ge ha, artinya “hapuskanlah 
dosa-dosa kami’. Ada yang berpendapat, 
bahwa kata tersebut adalah bahasa Ibrani yang 
penafsirannya, berarti & yi diy, artinya tiada 
Tuhan selain Allah. 

Firman-Nya, 4 Sbb; kiu Ka GA A 
Dn Lah Ad JA Di Gilas aiai: (bukan 
demikian), yang benar, barangsiapa berbuat dosa 
dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itutah 


1. Mu'jam Mufradot Atfoozhif Qur'an, hlm. 121. 
2. Shahih Al-Bukhan, jild 3 hlm. 225. 
3. At-Tashii li Yiuumit- Tani, juz 1 hlm. 18. 


DAN 


Raf 
ki 


penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 81) Maka, bün, 
maksudnya, seolah kejahatan serta kejelekan 
pelakunya sudah membudaya dan meresap 
ke dalam jiwanya, dan susah diharapkan baik 
kembali. '! 


Al-Huthamah (Galih) 

Firman-Nya, isi u ai ua: Dan tahukah 
kamu apa Huthamah itu? (Q.S. Al-Humazah (104): 
5) 

Keterangan 

Al-Huthamah adalah nama api neraka 
seperti halnya saqar dan lazhay.? Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa kadi, asal katanya adalah 
hatham, artinya mematahkan atau memecahkan. 
Dikatakan, tilas 355, jika ia kejam tak kenal 
ampun. Dalam pepatah Arab dinyatakan, (#5154 
Fals, artinya yang membantai gembalanya dan 
mematahkan tulang betulangnya secara kejam. 
Seorang penyair mengatakan: 

pak Yg Jd La Se 

“Ia kembali pada malam hari dengan 

gembala-gembala yang patah. Ia bukan 

penggembala kambing atau unta, juga 
bukanlah ia sebagai penjagat hewan”. 

Maksud huthamah dalam ayat tersebut 
adalah ungkapan mengenai sifat neraka yang 
mematahkan dan menghancurkan tulang 
belulang dan membakar kulit dan daging sampai 
ke tenggorokan.” 

Firman-Nya, bi oade Siau A 

„agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
Ban (Q.S. An-Naml (27): 18) 

Maka, laa yahthimannakum dalam ayat 
tersebut berarti tidak memecahkan dan tidak 
menghancurkan katian."! 


1. Jbid, juz 1 hlm. 18. 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 232 

3. Tafsir AkMoraghi, jihd 10 juz 30 hlm. 237: menurut Az- 
Zamakhsyari, af-huthamoh adalah api yang keberadaannya membakar 
setiap yang melekat pada (tubuhnya; sedang dibaca ol-heothomoh 
berarti bahwasanya api tersebut masuk dan membakar lambung-lambung 
mereka hingga ke dada-dada mereka dan membkar hati, sedangkan tidak 
ada pada jasad manusia yang lebih lembut dar hati jaffu'ad) dan tidak 
ada yang tebih menyiksa dari padanya karena sangat dekat siksa tersebut 
menyelimutinya, Lihat, Al-Kosysyoaf, juz 4 hlm. 284. 

4. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 238. 

5. bid, jibd 7 juz 19 hlm. 126. 


bian ae "Teten sean 


Hazh-zhan (Us) 

Firman-Nya, sii d gü gai u aka u iat 
plt ja>: Moga-moga kiranya kita mempunyai 
seperti apa yang telah diberikan kepada Karun; 
sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keber- 
untungan yang besar. (Q.S. Al-Qashash [28]: 79) 

Keterangan 

Al-Hazhzhu ialah kemujuran dan keber- 
untungan.'!! Ar-Razi mengatakan, bahwa al- 
hazhzhu adalah bagian dan keberuntungan (an- 
nashiib wa al-jaddu). Anda mengatakan, 23531 ia» 
ia; (dengan difathahkan) yakni, menjadi orang 
yang memiliki bagian dari rezeki. 

Misalnya tentang bagian anak perempuan 
di dalam warisan dinyatakan di dalam firman- 
Nya, ogi las gia Sir: Bahagian seorang anak 
laki-laki sama dengan bahagian dua orang anak 
perempuan. (Q.S. An-Nisa' (4): 11) 


Hafada (255) 

Firman-Nya, data ¿na asala ja ASI Jab 
dan Dia menjadikan bagimu dari istri-istri kamu, 
anak-anak dan cucu-cucu. (Q.S. An-Nahl [16]: 72) 

Keterangan 

Al-Hafadatu, menurut riwayat dari Hasan 
dan Al-Azhari, ia berarti anak icucu), bentuk 
jamak dari 33, seperti 256, 45, berasal dari 
kata al-hifdu, berarti ringan dalam mengambil 
dan bekerja. Dikatakan, Wii 5353 Iis bisu kia, 
berarti 'bersegera'.”! 


Hafara (522) 

Firman-Nya, sati 3 ósi Ói òsi: Orang- 
orang kafir berkata: “Apakah sesungguhnya 
kami benar-benar akan dikembalikan kepada 
kehidupan yang semula”. (Q.S. An-Naazi'aat 
(79): 10). 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi $ti, ialah kehidupan 
yang pertama (al-hayatul-uula), maksudnya 
adalah kehidupan dunia.“ Mereka telah 
membuat suatu keyakinan bahwa kehidupan 
setelah kematian adatah sebagaimana kehidupan 


1. bid, jilid 7 juz 20 hlm. 96. 

2. Muhtaarush-shihhaoh, him. 143, moddah: L b- 
3. Al-Maragi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm, 108. 

4. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222. 


pertama (kehidupan dunia saat ini) Di dalam 
bahasa Arab dikatakan: aa 4155, yang artinya 
ia kembali ke jalan semula, ? 

Selanjutnya, betiau menjelaskan, orang- 
orang Quraisy yang mengingkari hari kebangkitan 
jika dikatakan kepada mereka, bahwa mereka 
akan dikembalikan kembali sesudah mati, maka 
mereka pun bertanya: Apakah kami benar-benar 
akan dikembalikan kepada kehidupan kami 
semuta sebelum kami mengalami kematian? 
Apakah kami bisa hidup kembali sebagaimana 
keadaan kami sebelum mati?! 


Hafizha (Lás) 

Firman-Nya, (Sal; (5 do dais (Silk Jaa 
Lil: ...dan diutus-Nya kepadamu malaikat- 
malaikat penjaga, sehingga apabila datang 
kematian kepada salah seorang di antara kamu..,. 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 61) 

Keterangan 

Al-Hafazhat: para malaikat terhormat yang 
mengadakan pencatatan.” Sedangkan firman- 
Nya, bahal peri Hall (Q.S. Al-Mu' minuun 
(231: 5) dikatakan, Hifzhahu: Memelihara 
kemaluan yang berarti menyucikan dari yang 
haram. 

Begitu juga firman-Nya, 2tioll Je lada 
GG al pada Jabal asi, Peliharalah segala salat 
(mu), dan (peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah 
karena Allah (dalam salatmu) dengan khusyu". 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 238) 

Maka dikatakan, hah aa) da alaia 
A cuas la: artinya melaksanakan secara 
terus-menerus. Maka hifzhush-shalaat: berarti 
melaksanakan shalat secara terus-menerus dari 
waktu ke waktu dengan memenuhi syarat dan 
rukunnya secara khusyu’ dan sepenuh hati. 

Firman-Nya, Sist Laka Ü cad IX 5: tidak ada 
Suatu jiwapun (diri) melainkan ada penjaganya. 
(Q.S. Ath-Thaarig [86]: 4) Maka, Haafizh artinya 


1. Tafsir At-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22: Af-Kospsyoaf, juz A hlm, 


2. Ibid, plid 10juz 30hlm 25, 
3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 25. 
4. Ibid, jihd 6 juz 13 hlm. 4, 
5. ibid, jind 1 juz 2 hlm. 199. 
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yang mengawasinya pada masa-masa keber- 
adaannya, yakni Allah Swt." 

Begitu pula, kata hafiizh, yakni Allah 
sebagai Pemelihara. Sebagaimana firman-Nya, ¿l 
Iis sigi US Jay: Sesungguhnya Tuhanku adalah 
Maha Pemelihara segala sesuatu. (Q.S. Huud 
(111: 58) 

Adapun firman-Nya, Libas Sit SbJút 
abi las Lu mal: Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang taat kepada Allah tagi memelihara 
diri, ketika suaminya tidak ada oleh karena Allah 
telah memelihara mereka. (Q.S. An-Nisa’ [4]; 33) 

Maka, Al-haafizhat lil-ghaibi dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah wanita-wanita yang 
memelihara apa-apa yang tidak tarmpak oleh 
manusia. Jadi bukan hanya berkhalwat (berdua- 
duaan menyepi) dengan wanita. Dan bimaa 
hafizhaltaah, yakni dengan sebab perlindungan 
diri dari pihak wanita mendapatkan hak 
(perlindungan) dari Allah bukan untuk diper- 
tontonkan dan dibuat-buat oleh wanita tersebut. 3 

Firman-Nya, dil gali US ug: dan sekali- 
kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 
barang yang gaib. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah: 
"Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri: dan kami hanya menyaksikan apa yang 
kami ketahui, dan sekali-kali kami tidak menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib. (Q.S. Yusuf (12): 
81) 

Sebagian mufasir mengatakan, maksudnya 
adalah “menutup aurat dari pandangan manusia”. 
Sebagian yang lain mengatakan, 'memelihara 
dari melakukan perzinaan’. Imam Ash-Shabuni 
mendukung apa yang dikatakan oleh Imam Al- 
Qurtubi, bahwasanya semua penafsiran itu bisa 
diterima, karena lafaz tersebut berlaku secara 
umum.’ 


Haffa (215) 

Firman-Nya, Jab balik: dan kami 
kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon 
kurma. (Q.5. Al-Kahfi [18]: 32) 


1. ibd, jilid 10 juz 30 hlm. J09. 

2 tbid, jilid 2 juz Shim 26. 

3. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Our an, hlm. 123. 
4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 him 9 
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Keterangan 

Hafafnaa huma bi-nakhl: Kami jadikan 
pohon-pohon kurma mengelilingi kedua kebun 
itu, menutupi pinggiran-pinggirannya. Orang 
mengatakan: aji suis, “kaum itu mengelilingi 
dia”. Dan dari kata itu pula Allah Ta'ala 
berfirman, all Iya ba Ita SU Gis: dan kamu 
(Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat 
berlingkar di sekeliling “Arsy (Q.S. Az-Zumar 
(39) 75), sedangkan kalau dikatakan py dada, 
berarti kamu menjadikan mereka melingkari 
sekelilingnya. '! 


Hafiyyun (25) 

Firman-Nya, a6 SI Spa dia Oi JG 
Las 3! Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan 
ditimpahkan kepadamu, aku akan memintakan 
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya 
Dia sangat baik kepadaku. (Q.S. Maryam (19): 47) 

Keterangan 

Hafiyyan di dalam ayat tersebut maksudnya 
amat sangat berbuat baik kepadaku dan 
memuliakanku.2 Dikatakan, ic gas, berarti 
mempunyai perhatian untuk memuliakannya. 
Begitu juga firman-Nya, tis Las 355 6,1: Mereka 
bertanya kepadamu seakan-akan mengetahuinya. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 186) 

Hafiyyun, terambil dari kata JULI! 4 Asi, 
“dia merengek-rengek dalam meminta. isim 
fa'ilnya hafiyyun. Misainya, SI ya Sanga, “ia 
menanyakan dengan sangat tentang perkara itu. 
Istahfaytuhu “an kadzaa, “saya menanyakan akan 
halnya secara bersangatan. Dan H4 it Lis, “Si 
fulan bersikap manis kepadamu dan bersangatan 
dalam menghormatimu”.3 


Hafaa (cas) ~ Yuhftikum GSi) 

Firman-Nya, (gla (Kasus lasiSilis SI: Jika dia 
meminta harta kepadamu lalu mendesak (supaya 
kamu memberikan semuanya) niscaya kamu akan 
kikir. (Q.S. Muhammad (47): 37) 


1. Al-Maraghi, Op. Ĉit., plid S juz 15 hlm. 146; Ibnu Manzhur menyetas- 
kan bahwa, adalah (melingkari) Dikatakan: ptis spin tallya 3 AJL AAN Lis 
Spain spå». yakni ajai 1586 3 silbi 34 Ia (mereka memagari, menge- 
lilingi, mengurumuni, dan mengitari, Lisaanul “Aroob, jilid & hlm 49 mad- 
dah siz 

2. ibid, jilid & juz 16 hlm. 55. 

3. Ibid, jild 3 juz &hlm. 126. 
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Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa «Sisa: 
ialah “mendesak kalian dengan meminta harta 
seluruhnya”. Sedangkan, :lisyi, Gi, artinya 
sampai ke batas dalam segala sesuatu. Orang 
mengatakan, akil j slisi, yang artinya “Orang 
itu tidak meninggalkan sesuatu pun dalam 
meminta”. " 
Huguubun (2445 
Firman-Nya, asá Abi Ka #3 Y sil gai JL M3 
Wis masal oiai: Dan (ingatlah) ketika Musa 
berkata kepada muridnya: “Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampaike pertemuan 
dua buah lautan, atau aku akan berjalan sampai 
bertahun-tahun”. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 60) 
Keterangan 
Al-Huguub, dengan di-dhammahkan huruf 
ha' dan gaf, atau huruf ha' memakai dhammah, 
sedang huruf gaf memakai sukun. Jadi bisa dibaca 
Syal atau Sisi, “masa”. Ada yang mengatakan 
bahwa satu hugub sama dengan 80 tahun. 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Lusi, 
ialah lafaz yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah Liis, bentuk tunggal dari 
hugub (masih berbentuk jamak, karena menurut 
ilmu nahwu, ahgab merupakan bentuk jam'ul- 
jam'i) adalah higbah. Artinya masa yang belum 
diketahui batasannya. Berkata Mutammim tbnu 
Nuwairah: 
iia kaji JUN US 
tiati UI Spb Ga 
Ka jr La Lala 
Las) Si pl plat Jalas 
“Kami berdua (penyair dan temannya) 
dalam satu masa bagaikan dua orang 
pencandu (khamer yang terdapat di 
perkampungan Jadzimah), sehingga kami 
berdua seolah-olah tidak akan pernah 
berpisah. Tetapi setelah kami berpisah- 
seolah-olah saya (penyair) dan Malik - 
saking lamanya kumpul bersama- tidak 
pernah tidur semalam suntuk" 


1. Ibid, jilid 9 juz 26 htm. 76. 
2, Ibid, jilid $ juz 15 hlm. 173. 
3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10. 
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Hagga (35) 
Firman-Nya, terik Gal 03 GA Si US Isl 


hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup 
mewah di negeri itu (supaya menaati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya bertaku 
terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), 
kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur- 

hancurnya. (Q.S. Al-Israa' (17): 16) 

Keterangan 

Hagga “alaihil-gautu di dalam ayat tersebut 
maksudnya wajiblah negeri itu mendapatkan 
siksaan." Sedang, bil-haggi berarti dengan 
kebijaksanaan dan mesti membawa kebenaran." 

Sebagaimana firman-Nya, ġa gaiil pas Uji ya 

y dit: Katakanlah: “Ruhul Qudus (Jibril) 

menurunkan Al Our'an itu dari Tuhanmu dengan 

benar. (Q.S. An-Nahl (16): 102) 

Berikut sejumlah ayat yang menjelaskan 
pengertian kata hagg: 

1) Firman-Nya, Gual ja HS NG Gaji dipi 1g 
(Q.S. Al-Hijr (15): 55) Maka, bil-haggi: dengan 
membawa perkara pasti yang tidak diragukan 
akan terjadi. 

2) Firman-Nya, die gal Val Isi Guis ja Gal Abis Lali 
JA ba dag al Va apa Ala hnya al (QS. Al- 
Oashaash [28]: 48) Maka, al-haggu: perkara 
yang haq, yakni Al-Qur'an.” 

3) Firman-Nya, 25 GYM uda Jadi V 5 Ja dia 
Jahal Ba Jai SG Ia lil Sis (Q.S. Al-A'raaf 
[7]: 105) Maka, Hagiig: sesuai, patut. Orang 
mengatakan, JiS, g> Sil, “kami sepatutnya 
dan tepat melakukan demikian”. 

4) Firman-Nya, gait éié galais Sad! edar WIN ahi diay 
cell gadi: Di hari itu, Allah akan memberi mereka 
balasan yang setimpal menurut semestinya, 
dan tahulah mereka bahwa Allahlah Yang 
Benar, lagi Yang menjelaskan (segala sesuatu 
menurut hakikat yang sebenarnya). (Q.S. An- 


1. jbid, jilid $ juz 15 hlm. 21. 
2. Jbid, jild $ juz 15 hlm. 21. 
3. Ibid, jilid S juz 14 hlm. 29. 
4. Ibid, jild 7 juz 20 hlm. 67. 
5. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 21. 
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Nuur [24]: 25) Maka, al-haggu: yang adil tidak 
mengandung kezaliman sedikitpun. '! 


5) Firman-Nya, aji 5 AYI dr Y Saji Si Ad Jis 


MSI (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 116) Maka, al- 


hagg: yang tetap dan tidak binasa, dan tidak 


pula kerajaan-Nya lenyap. 2 


6) Firman-Nya, iis SAI ya dia Gali på ain GL al 


að eaa É de (Q.S. Al-Hajj (22): 6) Maka, al- 


hagg: yang tetap, dan ketetapannya adalah 


benar.” Begitu juga firman-Nya, agi 32 jual 
Jaa: Orang-orang yang telah pasti ketetapan 
(azab) atas mereka. (Q.S. Al-Ahgaaf [46]: 18) 


7) Firman-Nya, Je jil Jani Yg GA JA AD) jid 


bala ja o US) iay WM jad Jl JS (Q.S. Thaaha 
[20]: 114) Maka, al-haqq: yang tetap dalam 
zat sifat-Nya." 

Pada halaman lain dari kitabnya, Al- 
Maraghi menjelaskan, bahwa al-hagg adalah 
suatu hakikat yang mantap dan kokoh, yang 
ditunjang oteh dalil konkrit, atau bukti nyata 
dan peraturan yang dibawa oleh Nabi saw.” 
Dan, Haggul-yagiin: 'ainul-yagiin (keyakinan 
yang benar-benar).8! (Q.S. Al-Haqqah (69): 51) 


8) Firman-Nya, Syii La de Glatik Jas Gij dad 


Sela Jl: (0,5. Al-Anbiyaa' (21): 112) Maka, 
bil-haggi: dengan adil; maksudnya ialah 
segera ditimpakan azab kepada mereka. ” 


9) Firman-Nya, cgil ósi abb opa Ii pai A 


Osaka 1353 (jak Lg GMS Gali jas: Hal itu (terjadi) 
karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi yang memang 
tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) 
karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas. (Q.S. Al-Baqarah (2): 61) 
Bi-ghairil-hagg: maksudnya ialah bahwa 
mereka membunuh para nabi dengan tanpa 
alasan pun yang dapat dibenarkannya." 
Begitu juga firman-Nya, t astail gj; aj tail JS 
Sal a iy aii oby La We pb: Katakanlah: 
“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan 


1. Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 90. 

2. ibid, pid 6 juz 18 hlm. 63. 

3. ibid, jilid & juz 17 hlm. 87. 

4. tbid, jilid 6 juz 16 hlm. 157, 

S. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 234. 

6. tbid, jilid 10 juz 29 hlm. 62. 

7. bid, jilid 6 juz 17 hlm. 78. 

& Tafsir Al-Moragi, jilid 1 juz 1 hlm 132-133. 
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yang keji, baik yang tampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar 
hak manusia tanpa alasan yang benar. (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 33) 

Jadi, perkataan tadi tidak lain dimaksud- 
kan untuk memperjelas duduk perkara yang 
sesungguhnya dan menunjukkan betapa keji- 
nya perbuatan mereka. Dan menunjukkan 
pula bahwa perbuatan mereka tidak beralas- 
an sama sekali, yang bukan karena salah 
pengertian dalam memahami kitab dan 
menganalisa hukum, tetapi sengaja mereka 
melakukan pembunuhan tersebut untuk 
menentang apa yang telah disyariatkan Allah 
kepada mereka." 

10) Firman-Nya, dy gaius suiii gxu: Dan Kami 
telah turunkan Al-Qur'an itu dengan sebenar- 
benarnya dan Al-Qur'an itu turun dengan 
membawa kebenaran. (Q.S. Al-Isra' [17]: 
105) 

Maka, Al-Haqq dalam ayat tersebut 
adalah barang tetap yang takkan sirna. 
Hal ini banyak terdapat dalam Al-Qur'an, 
sebagai bukti yang menunjukkan ke-Esaan 
Allah, penghormatan kepada para malaikat, 
kenabian para nabi dan kebenaran adanya 
hari kebangkitan dan adanya Kiamat.” 

11) Firman-Nya, 413 4x di sii: Bertakwatah 
kepada Allah dengan sebenar-benarnya 
takwa. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Al-Haqqu, berasal dari kata 4i 33, 
artinya wajib dan tetap, karena asalnya 
adalah ittigaanu haggan (takwa dengan 
sebenarnya). 

12) Firman-Nya, igasi 25 p3 Ulil Jia SAN Gas): 
agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun 
orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak 
menyukainya. (Q.S. Al-Anfaal (8): 8) 

Maka, Tahiggul-hagga: membenarkan yang 
benar. Maksudnya, memenangkan Islam karena | 

Islamlah yang benar.“ | 


1. ibid, jilid 1 juz 1 him. 133, 
2 ibd, jilid 5 juz LS him. 106 
3. ibid, jilid 2 juz d hlm. 14. 
4. bid, jilid 3 juz 9 him. 167, 
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Kata Ji juga berarti sesuatu yang wajib 
dinyatakan dan wajib ditetapkan, sedangkan akal 
tidak bisa mengingkari eksistensinya." Seperti 
firman-Nya, Jii 3x1 SG JG: Allah berfirman: 
“maka yang benarfadatah sumpah-Ku) dan hanya 
kebenaran itulah yang Ku-katakan”. (Q.S. Shaad 
(381: 84) 

Adapun huggat berarti sudah seharusnya 
ia menaati perintah-Nya, atau seharusnya ia 
berbuat seperti yang dikehendaki-Nya. Seorang 
penyair, Kutasyir “izzat menyatakan: 

“Jika ia mencelaku, aku terima dengan 

lapang dada. Sudah seharusnya ia 

mencelaku atau meninggalkanku” 3 

Adapun 3si, dengan diharakat fathah dan 
ditasydid adalah af'alut-tafdhiit (kata kerja yang 
mempunyaiari “paling”, “ter”, bentuk supertatif). 
Dan dalam kalam Arab kata si mempunyai dua 
makna, antara lain: 1) mencemarkan (istii'aabul- 
baqg); dan 2) mempertahankan (tarjiimul-hagg), 
dan kebanyakan dipergunakan sebagai pembatas, 
dinding (jidaarah) dan keaslian. Sedangkan 
secara umum, 4si diterjemahkan “lebih berhak”, 
“lebih patut”, Sebagaimana firman-Nya, sial 
mahi ES Shi SI Gal du: Mengapa kamu takut 
kepada mereka padahal Allah-lah yang berhak 
untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar 
beriman. (Q.S. At-Taubah (9): 13) 

Begitu pula firman-Nya, Si 3s dang 43 
maja SE Sl aan! ...padahal Allah dan Rasul-Nya 
itulah yang lebih patut mereka cari keridaan- 
Nya, jika mereka adalah orang-orang mukmin. 
(Q.S. At-Taubah (9): 63) 

Adapun bunyi ayat, oi Yg aii 8 g bias Alila 
ale ia bi pe AN Sa ah pl WA a yah 
Pe aile GE a Insta ah a PAS. 
An-Nahl [16]: 36) 

Maka redaksi ayat yang berbunyi: 34 pwet 
dika dia Lis GA aže WI gak, — Asy-Syangithi 

2 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 37-28; dan af-haxggaah adalah saat yang 
mesti terjadinya yang ndak ada keraguan di dalamnya Atau ia adalah 
saat-saat membenarkan adanya berbagai perkara dari hal hisab, batasan 
dan siksa. Atau saat-saat yang membenarkan perkara-perkara yang ada 
dh dalamnya yakm mengetahui sesuatu dengan sebenarnya. Sedang mao 
@l-hoogaah asalnya of-haoggaah moa hiye, yakni mengungkapkan suatu 
peristiwa besar dan dasyat lalu diletakkan yang zahir di tempat yang 
samaratmao hiyo) karena kedasyatannya. Lihat, Al-Kosysyaaf, juz A hlm 


149 (penjelasan surat Al-Hagagaah [69]: 1-2). 
3. Mu'jom Lughatul Fugahaa' Arabiy Englijiy Afransiy, hlm, 26. 


menjelaskan bahwa kaum-kaum yang telah 
diutus dengan datangnya para rasul Tuhan yang 
membawa misi tauhid terdapat dua kelompok 
yang bertolak belakang, yakni sa'idun (yang 
selamat) dan syagiyyun (yang celaka). Kelompok 
yang yang selamat adalah yang mendapat 
petunjuk Allah untuk dapat mengikut apa yang 
dibawa para rasul-Nya, sedangkan kelompok yang 
celaka adalah yang sudah ditetapkan celakanya, 
maka kelompok tersebut tetap berusaha men- 
dustakan para rasul dan kafir terhadap risalah 
yang dibawanya. Oteh karena itu, dakwah 
(mengajak) kepada agama yang benar adalah 
umum sedangkan taufig untuk mendapatkan 
petunjuk adalah sesuatu yang khusus. Seperti 
kalimat Li ge sea yang dinyatakan oleh ayat: 
pena Jalo JP elda ye Geleng Sand ta JI Iga lg. 

Ungkapan “ii sa 55, di datam surat An-Nahl 
ayat 36 tersebut maksudnya, Allah Swt. memberi 
taufig kepadanya sehingga dapat mengikuti apa 
yang dibawa oleh para rasulnya. Ungkapan yang 
semakna dengan ayat tersebut di antaranya, Ws 
dika agi >ii sad: Sebahagian diberi petunjuk 
dan sebahagian lagi telah pasti kesesatannya. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 30) 

Ayat tersebut memberi isyarat bahwa Nabi 
saw. dalam menjalan risalah-Nya tidak dapat 
menjamin keislaman kaumnya dan tidak dapat 
memberi petunjuk karena diantara kaumnya 
terdapat kelompok yang sudah ditetapkan oleh- 
Nya sebagai syagiyyun, kelompok yang celaka." 


Haaqa (al) 

Firman-Nya, 195 La Sa Inai La SLL pa lig 
Sagu &: dan jelaslah bagi mereka akibat buruk 
dari apa yang telah mereka perbuat dan mereka 
diliputi oleh pembalasan yang mereka dahulu 
selalu memperolok-olokkannya. (Q.S. Az-Zumar 
(391: 48) 

Keterangan 

imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ju 
di dalam ayat tersebut maksudnya adalah nazala 
wa ahaatha bi-him min kulti jaanib, yakni “turun 
dan mengepung mereka dari segala sisi”. Begitu 

1. Asy-Syanguthi, Adhwod'ul Boyaan fi Idhaohit Qur'an bil Qur'an, juz 


3 hlm, 268-269. 
2. Shafwoatut-Tofaasir, jilid 3 hlm. 79 


F3 
ON 


juga firman-Nya, (pit G ag gi lykas a Setia pua 
bpi (Q.S. An-Nahl [16]: 34) Maka, Haaga 
bihim berarti mereka diliputi. Kata ini khusus 
digunakan dalam “diliputi oleh keburukan’. ” 


Hakama (S>) 

Firman-Nya, 3 aasal Si 343 Ali ia AS) iis 
as la äi: yang memberi hikmah kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang 
beri hikmah, sungguh telah diberi kabijikan yang 
banyak. (O.S. Al-Baqarah [2]: 269) 

Keterangan 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa saji, 
berasal dari kata 4&-), artinya kehati-hatian 
dalam melakukan suatu tindakan dan perkataan.” 
Selanjutnya, ahli hikmah adalah seseorang 
yang penuh kehati-hatian dalam perbuatan dan 
pekataannya, sebagaimana ahli hikmah sendiri 
berkata: “Siapa yang diberi ilmu dan Al-Qur'an 
sepantasnya dia memaham dirinya sendiri. 
Karena hal ini tidak akan pernah diberikan orang 
ahli keduniaan dengan sebab keduniaan mereka, 
karena hal ini merupakan karunia yang paling 
utama dari yang hanya diberikan kepada yang 
memiliki keduniaan, karena Allah yang menamai 
keduniaan ini dengan kesenangan yang sedikit. 
Sedang Dia menamakan ilmu dan Al-Qur'an 
sebagai kebaikan yang teramat banyak”. 3 

Adapun at-hikmah ialah rahasia-rahasia 
hukum agama. Ibnu Duraid mengatakan bahwa 
hikmah adalah setiap kalimat yang menasehatimu 
dan mengajakmu kepada kemuliaan atau men- 
cegah dirimu dari kejahatan.“ Misalnya firman 
Allah, praktis Hill: pple gli papa geng prd Sanji li 
Aa Salt SGS: Ya Tuhan kami, utuslah untuk 
mereka seorang Rasul dari kalangan mereka, 
yang akan membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka 
Al Kitab (Al Oursan) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) 
serta menyucikan mereka. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
129) 

Sedangkan firman-Nya, 3! seb HUI JG a 
KE ons! Taha BEKU agaty leg Sila gadi jih aja 


1. Ibid, jilid 5 juz 14 him 76 

2. Tafsir Al-Ourtubu, jid 3 juz 7 hlm. 230. 
3. ibid, jitid 3 juz 7 him. 331. 

A. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 1 hlm. 219. 
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Layi blaty akadi SSI aisis Hip Hi ail G el 
(Ingatlah), ketika Allah mengatakan: “Hai Isa 
putra Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu 
dan kepada ibumu di waktu Aku menguatkan 
kamu dengan ruhul gudus. Kamu dapat berbicara 
dengan manusia di waktu masih dalam buaian 
dan sesudah dewasa, dan (ingatlah) di waktu 
Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan 
Injil, (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 110) 

Maka, al-hikmah dalam ayat tersebut 
berarti ilmu yang benar yang mendorong manusia 
untuk melakukan perbuatan yang berguna, 
disertai pemahaman mengenai rahasia-rahasia 
apa yang dilakukannya. '! 

Dan firman-Nya, aSa) jo dl, abal) st baa LS 
lagad Lalá pia A dte Udh Adil aa Jami Yi (Q.S. Al- 
Israa’ (17): 39) Maka, al-hikmah berarti mengenai 
Tuhan Yang Maha Hag (Allah) dan mengenal 
kebaikan untuk mengamalkannya. *! 

Firman-Nya, Ale disi Lay asik II Kaki 19851 
do plang tasal HUSI ja (Q.S. Al-Baqarah (2): 231) 
Maka, al-hikmah berarti rahasia pentasyri'an 
hukum-hukum dan penjelasan tentang manfaat 
dan maslahat yang terkandung di datamnya. 1 

Firman-Nya, 36123 ball 3313 ia MI oip angan 
iliy Las balas daaa, SU Ain (Q.S. Al-Baqarah (2): 
251) Maka, al-hikmah maksudnya ialah kenabian. 
Kepada Nabi Daud diturunkan Kitab Zabur.“ 
Sebagaimana firman-Nya, 1545; 3315 Gili: “Dan 
Kami berikan Zabur kepada Daud”. (Q.S. Al-Isra’ 
(171: 55) 

Firman-Nya, asaji aja gaj Alia ya akad) jji 
SESI jai i lag bt Lab jai 245 (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 269) Maka, al-hikmah berarti ilmu yang 
bermanfaat, yang membekas dalam diri yang 
bersangkutan. Sehingga ilmu tersebut meng- 
arahkan kehendak empunya untuk mengamalkan 
apa yang telah dianjurkan, yang hal ini akan 
membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat." 

Adapun untuk kata al-hukmu mempunyai 
makna yang beraneka ragam, antara lain: 

1) Firman-Nya, saii Jas! jai a ph S1 a II yag 
Ogan dilas esida (Q.S. Al-Oashaash (28): 


1. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 53 
2. tbid, jilid $ juz 15 him. 31. 
3. tbid, jilid 1 juz 2 him. 177. 
å, Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220. 
5. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 40. 


1 


70) Maka, al-hukmu berarti ketetapan yang 
berlaku dalam segala sesuatu tanpa turut 
campur selain-Nya di dalamnya. '! 

2) Firman-Nya, adalh wall GS Jah g (A.S. 
Asy-Syu'araa” [26]: 83) Maka, dal-hukmu 
berarti pengetahuan tentang kebaikan dan 
pengamalannya. 2: 

3) Firman-Nya, Si (alat Suki Sila U aki Ia pilih SG 
fa ae adi (Q.S. Al-Baqarah (2): 209) Maka, at- 
hakiim: Yang menghukum arang yang berlaku 
jahat dan memberi pahata terhadap orang- 
orang yang berbuat baik.:! 

4) Firman-Nya, 15368 31 Lets aiia Alai Yg úly pi aoi! 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan jangantah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di 
antara mereka. (Q.S. Al-Insaan (76): 24) 

Maka Hukmu rabbika dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah menunda menolongmu atas 
orang-orang kafir hingga waktu tertentu.“ 

5) Firman-Nya, Ls dd aga: Kemudian Tuhanku 
memberikan kepadaku ilmu. (Q.S. Asy- 
Syu'araa”s 26: 21) 

Maka Hukman, dalam ayat tersebut, 
menurut A. Hassan, artinya “hukum”, dan yang 
dimaksudkan ialah “agama”. Maka untuk ayat 
ke 20, beliau mengartikan: Ketika aku lakukan 
pembunuhan itu aku dalam kesesatan, tidak 
tahu agama.3 

6) Firman-Nya, Sg pši; SAS lala jo Usil add: 
dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Bani Isra'it Al-Kitab (Taurat), kekuasaan dan 
kenabian. (Q.S. Al-Jaatsiyah (45): 16) 

Maka, Al-Hukma, ialah “keputusan di 
antara orang-orang yang bersengketa dalam 
kasus-kasus persengketaan. Karena mereka 
pernah menjadi raja-raja”. 


1 ibid, plid 7 juz 20 him, 84: Dan <> ralah sesuatu yang ditentukan 
hukumnya yang maknanya tidak dapat diterima akal, di antaranya sesuatu 
yang najis (i.lmili), yang terbagi menjadi dua macam, yakni: najis haqiqi, 


Seperti kencing, dan buang air besar, dan selam dari keduanya. Sedang- 


kan najis yang hukmiy ialah sesuatu yang diwajibkan untuk berwudhu atau 
mandi besar (mandi jenabat).Lihat, Oal'ajiy, Mu'jom Lughatul.Fugafao', 
htm. 163. 

2. ibid, jilid 7 juz 19 him. 73. 

3. ibid, plid 1 juz 2 hlm, 113 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 173. 

5. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 2623, no 266 htm 
714. 

6. Al-Maraghi, Op. Cit., pitid 9 juz 25 hlm 149 
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7) Firman-Nya, ulss LS dil: sgial GAB Ah ta 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 14) menurut imam 
Asy-Syaukani al-hukmu adalah al-hikmah 
yang terpakai secara umum, dengan makna 
antara lain: 1) pangkat kenabian (54:30), 2) 
pemahaman kepada agama {ui 3 433), 3) 
mengetahui seluk beluk agamanya dan agama 
nenek moyangnya (ali 5323 ais dadi). 

Adapun :Sxjt ialah hakim. Sebagaimana 
firman-Nya, Èn Ja Sa Ud IKI AKSI Ji Le tel 
Yu: Dan kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian dari harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 188) 

Sedangkan Al-Hakiim, ialah salah satu dari 
sifat-sifat Allah. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa asaji ialah Yang Melakukan pekerjaan- 
Nya sesuai dengan hikmah dan kebenaran.” 
Seperti firman-Nya: Semua yang berada di tangit 
dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al- 
Hadiid (57): 1) 


Hallaafun (SY) 


Firman-Nya, gs 396 Kali: dan janganlah 
kamu ikut setiap orang yang banyak sumpah lagi 
hina. (Q.S. Al-Galam (68): 10) 

Keterangan 

Menurut — Ar-Raghib, — al-hilf adalah 
perjanjian antara kaum dan al-muhaalafah 
berarti al-mu'aahadah (saling mengadakan 
perjanjian). Dan dijadikan sebagai ketetapan 
yang padanya terdapat perjanjian.” Dan asai at- 
hilf adalah sumpah yang diambil dari yang lain 
yang dengannya terdapat perjanjian kemudian 
dipergunakan untuk setiap sumpah." Perihal 
ayat di atas, hallaf berarti katsiirat haifi bil- 
baathit (banyak bersumpah secara batil).”! Imam 
Al-Mawardi menjelaskan — makna-maknanya, 
antara lain, haltafin mahiin adalah al-kadzdzaab 
(pendusta), demikian kata Ibnu Abbas: kedua, 


1. Imam Asy-Sy3ukani, Fathul Qadir, phd 4 hlm. 163. 

2, Tafsir Al-Maroohi, lid 9 juz 27 hlm. 170. 

3. Ar-Raghub, Op, Ci., hlm, 128 

4, ibid. 

S. Haatsiyatush-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 223. 


dha'iifut qalbi (lemah hatinya), ketiga, yang 


bayak berbuat kejahatan, demikian kata Qatadah; 
keempat, yang mengekor kepada kebatilan (adz- 
dzatiillul baathilj, demikian kata Ibnu Syajarah; 
dan kemungkinan dapat dibawa kepada makna 
yang kelima, yakni orang yang dihinakan dengan 
dosa-dosa. Sedang, kata hattafin mahiin ditujukan 
kepada al-Akhnas bin Syarig, demikian kata As- 
Suday; kedua, ditujukan kepada Al-Aswad bin 
Abdu Yaghuts, demikian kata Qatadah; ketiga, 
ditujukan kepada Al-Walid bin Al-Mughirah yang 
menyodorkan harta kekayaannya kepada Nabi 
saw. dan bersumpah untuk memberikannya 
jika beliau saw. rela meninggalkan agamanya, 
demikian kata Mugatil."! 


į Halaga (i>) 
: Firman-Nya, iu A a SAR W 
de gadi ...dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 
Keterangan 
Al-Halgu adalah anggota badan yang telah 
kita ketahui (yakni, kerongkongan), dan hatagahu 
berarti memotong kerongkongannya kemudian 
difungsikan sebagai kata kerja (fi'it) untuk arti 
mencukur rambut. Dikatakan halaga sya'rahu tia 
mencukur rambutnya).?! 


Al-Hulguum (ajal) 

Al-hulguum: Kerongkongan. Sebagaimana 
firman-Nya, agita sik 13) Yg: maka mengapa 
ketika nyawa sampai di kerongkongan. (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 83) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ṣii 
jamaknya pi dan 4, yakni rongga setelah 
mulut yang di dalamnya menjadi akhir rongga 
mutut dan rongga hidung, di antaranya dimulai 
ar-raghaamay (hidung, rongga udara) dan eot- 
marii-u (tempat masuk mengalirnya makanan). 


1, Lihat, An-Nukotu wal Upuun Tofsir Al-Mawordi, juz 6 him. 63: lihat 
juga, catatan kaki Hoatsiyatush-Shaowiy ‘olaa Tafsir falotain, juz 6 hlm. 223. 

2, Ar-Raghib, Mu jom Mufradot Alfogzhil Qur'an, hlm. 128. 

3. Qal'ajiy, Mu'jam Luahotul Fugahoa' Arabiy Englijiy Afronsiy, hlm. 
163. 


Halta (iL) 

Berikut makna kata hatla dan perubahan 
lafaz-tafaznya yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Yahtil, berarti “menimpa”, misalnya: nabi Y 

Ulu ga a (Sae Jed d3 (QS. Thaaha 
[20]: 81) Maka, Fa-yahiltu “alaikum ghadhabii, 
maksudnya maka kemurkaanku pasti menimpa 
kalian.'! Sebagaimana dikatakan, wax ¿> 
il de, yakni di (menimpa).3 Begitu juga 
Firman-Nya, aś ba Luas akili Jas Ol pil ali... 
atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
Tuhanmu menimpamu.... (Q.S. Thaahaf20): 
86) 

2) Tahillah, berarti “terbebas”, misalnya: 35 
(Sisi lai SI AN 53,3: Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan 
diri dari sumpah. (Q.S. At-Tahrim (66): 2) 

Menurut Ar-Raghib, asal Al-Haltu 
adalah hallut “ugdah (membebaskan ikatan, 
belenggu), Maka, tahillah berarti aqad sumpah 
yang berupa kafarah yang membebaskan 
kamu. 3 

3) Wahtut, berarti “lancar”, misalnya: bażi Jis, 
gk Se (Q.S. Thaaba [20]: 27) maksudnya, 
lepaskantah pintalan dan ganjalan yang 
ada pada lisanku, agar orang-orang tidak 
meremehkanku, tidak lari dariku dan 
mendengarkan pembicaraanku.“ 

4) Hillun, berarti “mendiami”, misalnya: Ssi, 
akil li Da (Q.S. Al-Balad [90]: 2) Yakni, Jadi, 
berarti -udi (boleh). Seperti dikatakan: 32 46 


li tp, yakni ds Hau (yang boleh bermukim di 
dalamnya). 3 
Maksudnya, engkau (Muhammad saw.) 


dalam keadaan boleh bermukim dan menetap 
di kota ini. Seolah-olah kebolehannya ini 
merupakan satah satu penyebab dimuliakannya 
kota ini (Mekah)-karena Rasulullah bermukim di 
sana. Maka suatu tempat akan menjadi terkenal 
dan terhormat oleh sebab kondisi manusia yang 
mendiaminya."! 


1. Tofsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm, 134. 


2. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab ho” hlm. 193. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 128. 

4. Tafsir Al-Mtaraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 104. 

5, Mu'jam Al-wasiith, juz 1 bab ho” him. 194, 
6. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 155. 


Adapun jai artinya tempat penyem- 
betihan. "Seperti bunyi ayat: A Aas) Ipilai Yg 
de Gal da: ...dan jangan kamu mencukur 
kepalamu, Sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya... (Q.S. Al-Baqarah (21: 196) 


Halaa-ilu (JD) 

Halaa-itu: Menantu, Sebagaimana firman- 
Nya, akisi da on! KS e: Istri-istri anak 
kandungmu (menantu). (Q.S. An-Nisa' (4): 22) 


Al-Halaalu (YI) 

Firman-Nya, Ika SS£ ikuti aai haji 
aih Ae baia Gea DI SAI AA Ja Laki pia Nag Ia 
Sem pasi; dan janganlah kamu mengatakan 
apa yang disebut-sebut lidahmu secara dusta “ini 
halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. Sesungguhnya 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tidak akan beruntung. (Q.S. An- 
Nahl [16]: 116) 

Keterangan 

Didalam Mu'jam disebutkan bahwa 141 4 
YG -, yakni teu zbe (sesuatu itu menjadi boleh, 
dibolehkan). dan isim fa'ilnya adalah 795 3 Ja. 
Dan #51! 32, berarti 42353 (boleh dinikahinya). “ 
Baca haraam. 

Halal adalah apa-apa yang dihalalkan 
oleh Allah, dan haram adalah apa-apa yang 
diharamkan Allah. Sedang dalam tapangan adat 
terdapat kaidah: 

daya da3 33 LSI PER sai d Hal 

“Asal sesuatudi dalamurusanadat kebiasaan 

menunjukkan kebolehannyathatal) kecuali 

ada dalil yang mengharamkannya.” 

Berikut ini beberapa contoh kata halal 
dalam Al-Qur'an dengan menggunakan kata 
uhilla dengan obyek halalnya sesuatu, di 
antaranya: 

1) Tentang ath-thayyibaat (hal-hal yang baik), 
diantaranya: a) makanan hasil buruan anjing 
yang disebut nama Allah saat melepasnya; b) 
makanan sembelihan ahli kitab: c) mengawini 
ahli kitab. Sebagaimana bunyi ayat: atgyti 


1 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 
2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha' hlm. 193. 


inka Oya dá piale Lag bilah (KI Opi Ji ad a 
aah Ka a Giaa ús hyk an akali aa ian 
Sala W Ji bal tt) Jln å Baya ajl KA ùl liha dala 
Staili pa Ja p$stloj aši ie BESI sii daa! Mala; 
Is Re ó SESI hasi wa $ ya Slide Saji! ja 
canada 3 Yo ipin pe dahi SA gali: 
dare Sa a d phs Ala Ia dh otahi (0.5. 

Al-Maidah [5]: 4-5) 

2) Tentang bercampur laki-istri di malam hari di 
bulan Ramadan: dl Ji LN pla! Aa AS Jai: 
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu.... (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 187) 


Al-Hulumu (adal!) 

Firman-Nya, Sb iiil Sstt! lgili Sd Gi 
pha SE phia alali Iil Ad iali bi Hai orang- 
orang yang beriman, hendaklah budak-budak 
{letaki dan wanita} yang kamu mitiki, dan orang- 
orang yang betum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari).... 
(Q.S. An-Nuur (24): 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
kdi, dengan didhammahkan tam-nya, artinya 
awi, artinya mimpi. Sedangkan al-hilmu 
(dengan kasrah “ha”-nya) artinya: al-anatu wal- 
'aglu, yakni berakal, sebagaimana perkataan 
anda, hatuma ak-rajulu (bila laki-laki tersebut 
berakal). Di dalam Kamus disebutkan, bahwa 
al-hulmu (dengan dhammah “ha”-nya) dan at- 
hulumu (dengan dhammah “ha” dan “Iam”- 
nya} adalah al-ra'yu, yakni pikiran, akal, 
yang bentuk jamaknya adalah ahtaamun. Maka 
wa hatuma bihi, berarti ra'a tahu ra'yan, ia 
benar-benar bermimpi. Sedangkan untuk lafadz 
al-hulmu (dengan dhammah “ba'”-nya dan al- 
ihtilaamu artinya al-jima'u fi al-naumi (bermimpi 
melakukan senggama di saat tidur). 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-hulmu 
adalah masa baligh (zamaanul-bulugh), dinama: 
kan demikian karena pelakunya memiliki 
benteng karena kedewasaannya dan juga 
memiliki kemantapan hati, lalu disertai dengan 
kemampuannya menahan nafsu dari melakukan 
pekerjaan hina. 


| Maka al-hulumu adalah mimpi bersenggama 
di kala tidur yang disebut dengan al-ihtilaamu. 
Maka penggunakan kata tersebut di dalam 
Al-Qur'an merupakan bentuk kinayah, yakni 
menghadirkan makna lain yang halus dari makna 
yang sebenarnya." 


Haliimun (el) 

Haliimun adalah salah satu dari asma Allah 
yang artinya “Yang Maha Penyantun”. 

Sedangkan firman-Nya, ani matya GÉ Lag 
#5: Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada 
Allah) untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena 
suatu janji yang telah diikrarkannya kepada 
bapaknya itu, Maka tatkala jetas bagi Ibrahim 
bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas diri daripadanya. Sesungguhnya 
Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun. (Q.S, At-Taubah [9]: 114) 

Maka, Al-haliim di dalam ayat tersebut 
maksudnya orang yang tidak bisa dipengaruhi 
marahnya, sehingga mengancam orang lain. 
Juga tidak bisa dipengaruhi kurang akalnya, 
sehingga bertindak secara ngawur, Juga tidak 
dapat dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga 
melakukan perbuatan yang rendah nilainya. 
Orang yang seperti ini pasti menjadi orang yang 
sabar, pemaaf, berhati-hati dalam segala hal dan 
tidak tergesa-gesa ketika suka atau duka.” 


—- 1r  ——— 


Hilyatun (dls) 

Firman-Nya, lègia tile ala Inai dan 
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 
yang kamu pakai. (Q.S. An-Nahl [16]: 14) 
Keterangan 

Dikatakan: iui 4 (menjadikan perhiasan 
untuk dipakainya, memakaikan perhiasan itu 
kepadanya).3 

Adapun “adi (dengan didhammahkan dan 
ditasydid) adalah kata jamak dari t4- (dengan 
difathahkan dan ditahfif), artinya “perhiasan”.4! 


1. Ash-Shaburi, Tafsir Ahkom, jilid 2 him. 202: Mu'jam Mufrodat 
Affaaztil Our on, hlm. 129. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 35. 

3 Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab ha" him. 195, 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 67. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Seperti firman-Nya, 
patut menjadi anak Allah orang yang dibesarkan 
dalam keadaan berperhiasan. (Q.S. Az-Zukhruf 
(431: 18) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa :/si 
adalah sesuatu yang dengannya dijadikan hiasan 


zaj d Lk gazi: Apakah 


yang didesain dari barang-barang tambang 
(emas, perak) atau dari bebatuan, dan jamaknya 


Ls. Seperti firman-Nya: Ha sud Ja Laga ad Jai 
JS hias Sie kalo (OS. Al-A'raf [7]: 143) 


Haam mim (e>) 
Haam mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong tAkhraaful-Mugaththa-ah). 


Hama-atun (dia) 

Firman-Nya, as Ji: Laut yang berlumpur 
hitam. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 86). 

Keterangan 

Bahwa #43 adalah bentuk jamak dari tis, 
yakni tanah yang berubah menjadi hitam karena 
dekat dengan air. Atau Lumpur hitam (ath-thiinul 
aswaad).2 


Hamida (1.2) 

Firman-Nya, óa seisi A AI SE LS jl 
sni) jaji lolmo Jl Ae yib yel! J! lain: Alif, laam 
raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan 
Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.S. 
Ibrahim (14): 1) 

Keterangan 

Al-Hamiid (gaji) talah Yang Maha Terpuji, 
dengan pujian-Nya terhadap diri-Nya sendiri 
secara azali dan pujian hamba terhadap-Nya 
untuk selama-lamanya." Sedang aji adalah 
kata yang mengandung makna pujian, baik 
yang mengandung balasan kenikmatan atau 
mewujudkan kenikmatan itu sendiri. Syukur 
adalah upaya membalas kenikmatan, maka 
al-hamdu penggunaannya hanya secara lisan. 


1 Mujom AlWasiith, juz 1 bab ha” htm. 195. 
2. Tafsir At-Maraghu, jihd 5 juz 14 hlm.20 
3. ibid, jild 5 juz 13 hlm, 123 


Gd 


Sedang syukur, penggunaannya lebih luas dari 
hanya sekadar lisan." 

Adapun firman-Nya, ssas zeua (Q.S. Al- 
Furgaan (25): 58), maka ba" dalam bi-hamdihi 
dengan makna  mulaamasah (menyentuh, 
meraba), sebagaimana pendapat para mufasir. 
Yakni, menyifati Allah dengan kelengkapan 
dan kesempurnaan. Sedangkan makna al- 
harndutillaah adalah segala kesempurnaan secara 
tetap ditujukan kepada Allah.” 


Al-Himaaru ((LJl) 

Firman-Nya, mel Opal aldi KI Hi: 
Sesungguhnya seburuk-buruk suara iatah suara 
keledai. (@.5. Luqman (31): 19) 

Keterangan 

Al-himaar adalah nama sebuah hewan 
sebagaimana yang kita kenal, dan bentuk 
jamaknya adalah 325, sasis Sus. Bahwasanya 
teriakan/kerasnya suara segala sesuatu 
merupakan bentuk tasbih kepada Allah Ta'ala 
kecuali khimar ikeledai).” Maka suara khimar 
dinyatakan dengan suara yang buruk, tidak 
mengandung tasbih. 


Hamala (Jb) 

Firman-Nya, Lagisai pi pi baih Islah jadi Jia 
páni Jam jaxil Ji: perumpamaan orang- 
orang yang dipikulkan Taurat, kemudian mereka 
tidak memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebai. (Q.S. Al- 
Jumu'ah (62): 5) 

Keterangan 

Lam yahmiluuhaa pada ayat tersebut ialah 
mereka tidak mengamalkannya dan tidak pula 
memanfaatkannya, meskipun banyak isinya.” Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa al-hamtu mempunyai 
makna satu saja namun banyak sekali penggunaan 
dalam pemaparannya, lalu disamakan dari antara 
lafaznya dalam kata kerja (ff'il) dan dibedakan 
pula dari sekian banyak makna dalam hal asalnya 
(masdar), maka tentang beban yang berada di 
belakang seperti sesuatu yang berada di atas 


1. Kitob Al-Tashil, juz 1 him. 18. 

2. Hogsiyatush-Shawiy 'ala Tafsir Jalalain, juz 4 hlm, 330 
3. Mu'jam Mufradot Alfaozhul Qur'an, hlm. 131. 

4. Haasiyatush-Shaawiy ala Tafsir Jalafain, juz 5 hlm. 12 
5. Tofsir Al-Maraghi jilid 10 juz 29 hlm. 


punggung dinamakan himtun. Sedang beban 
yang berada di dalam batin adalah dengan nama 


harntun seperti anak yang ada di dalam perut dan 


air yang berada di awan (mendung) dan buah yang 

berada di pepohonan diserupakan dengan hamil 

(kandungan) yang dilakukan oleh kaum wanita." 

Berikut makna hamata yang tertera di 
sejumlah ayat: 

1) Hamala berarti “melekat”, misalnya: wple kas 
Li jb alan GI Lagi! «Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya.... 
(Q.S. Al-An'aam (6): 146) 

Maka, Hamatat zhuhuuruha dalam 
ayat tersebut berarti melekat di punggung 
binatang.?! Begitu juga firman-Nya, sa p 
Ka kai A dagi Help pi Ga pii 
Bui Nas Dis GLS Uls a Dialah Yang 
menciptakan kamu dari diri yang satu dan 
daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar 
dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 


dicampurinya, istrinya itu mengandung 
kandungan yang ringan.... (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
189) 


Maka Hamalat di dalam ayat tersebut 
ialah perempuan yang melekat padanya, di 
sini yang dimaksud adalah bunting. Adapun al- 
hami (huruf ha’ difathahkan) itu sendiri adalah 
apa yang melekat dalam perut atau pada 


pohon. Sedang at-himt (huruf he’ dikasrahkan) : 


adalah apa yang melekat pada punggung dan 
semisalnya. 

2) Hamala berarti “membawa”, misalnya: 
„haji Alis Sial: Dan begitu (pula) istrinya, 
pembawa kayu bakar. (Q.S. Al-Lahab (111): 4) 
Maka, Hammaatatal-hathab, “pembawa kayu 
bakar” adalah kalimat yang ditujukan kepada 
orangnya, istri Abu Lahab yang bernama 
Ummu Jamil binti Harb, saudara perempuan 
Abu Sofyan, sedangkan das alas dinasabkan 
membawa kepada makna (asy-syatamu wa 
adz-dzammu).4 


1. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'on, hlm. 131: Lihat, Liseanuf Arg 
ab. phd 11 hlm. 174 maddah 3, - 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz Bhim 57. 

3. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 138. 

4, Abu Swud, Al-Qadhi Al-Qudhat Muhammad Al-'Amaadiy Al 
Hanahy, Tafsir Abu Su'ud, tahgiig: Abdul Qadir Ahmad ‘Atha, juz 5 hlm, 588, 
589 
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ja 
KA 


3) Hamala berarti “menghalau”, misalnya: 
da Si bada dala Jak ol MRI aé: „seperti 
anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 
lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia 
mengulurkan lidahnya (juga). (Q.S. Al-A'raaf 
(7): 176) 

Tahmitu “alaihi dalam ayat tersebut 
maksudnya jatah kamu berlaku keras 
terhadapnya dan menghalaunya. 

4) Homala berarti “mengangkut”, misalnya: Jis 
ANGIN daaa ati yu US: Dan sesungguhnya 
telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di tautan,... 
(0.5. Al-Israa’ 117): 70) 

Dikatakan, Hamaltahu 'ataa farsin: 
kamu memberi kuda kepadanya supaya dia 
kendarai.2 

5) Harnala berarti “menjaga”, mala: dn 
ASAM alas SG las sega Jk Hii Las! ... dan sisa 
dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga 
Harun, tabut itu dibawa oleh Malaikat. (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 238) 

Perihal ayat tersebut imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa Tahmilu artinya 
dijaga(tahrisuhu). Menurut kebiasaan orang Arab, 
memelihara sesuatu di tengah jalan dikatakan 
sebagai menjaga orang yang membawanya, 
sekalipun pada kenyataanya yang membawa 
sesuatu itu bukanlah dia. Sedang yang dijaga di 
sini jatah Tabut. 


Hamuulatun (3545) 

Hamuulatun adalah unta atau sapi besar 
yang telah kuat dimuati beban.“ Lihat, (Q.S. Al- 
Awaam (6): 142) 


Al-Hamiimu (xl!) 

Firman-Nya, pes do Yg: dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 101) 

Keterangan 

Al-Hamiimu (wal!) adalah orang yang 
kepentingannya"! sama dengan kepentinganmu, 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106. 
2. bid, jdid 5 juz 1S him. 73. 

3. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220. 

&. Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 49. 
S. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. B6. 


Atau Hamiimun berarti kerabat yang mengasihi. ” 
Sebagaimana firman-Nya, as bala bgal dj jaa: 
Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari 
ini di sini. (Q.S. Al-Haaggah (691: 35) 


Haamiyah (data) 

Firman-Nya, dioles KU dai: memasuki api 
yang sangat panas (neraka), (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
(88): 4) 

Keterangan 

Haamiyah: panas sekali. Diambil dari 
perkataan mereka: jul mula, yang artinya 
apabila panasnya telah mencapai puncaknya.” 
Sedangkan yuhma 'alaiha yang tertera di dalam 
firman-Nya, agiri Kata Le SS pke AH Ul Gabah pipa 
ses (Q.S. At-Taubah [9]: 35) api yang menyala 
membakarnya hingga sama-sama menjadi api. ?! 

Firman-Nya, agau ca Jb: Dan dalam naung- 
an asap yang hitam, (Q.S. Al-Waagi'ah [56]: 43) 

Maka apami, adalah asap hitam. Sebagai- 
mana dikatakan oleh Ibnu “Abbas dan Ibnu Zaid: 
KS 43 (ayat ke 44), maksudnya, naungan 
itu tidak sejuk seperti halnya naungan-naungan 
lainnya, dan tidak bisa menolak sengatan panas 
bagi orang yang berlindung kepadanya." 


Hamiyyatun Gi) 

Firman-Nya, kasii ngali G lagi conill Jas SI 
Aa ii: Ketika orang-orang kafir menanam- 
kan dalam hati mereka kesombongan (yaitu) 
kesombongan jahiliyah. (0.5. Al-Fath [48]: 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa aji: 
Keangkuhan. Orang mengatakan, hamaitu min 
kadza hamiyyatun, artinya saya jijik terhadap 
hal seperti ini dan merasa tercela. Sedang yang 
dimaksud adalah bergejolaknya kekuatan amarah 
(ghadhab). Adapun hamiyyatal-jahiliyyah, arti- 
nya keangkuhan yang tidak pada tempatnya dan 
tidak didukung dalil maupun bukti,? 


Hanatsa (42) 
Firman-Nya, Yg, t tamil Kap Dang jiy 
Dan ambillah dengan kedua tanganmu 


1. tbid, jilid 10 jur 29 him, 58. 
2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 120, 
3. Ibid, ntid A juz 10 him. 106. 
4. Ibid, jilid 4 juz 27 hlm, 140 
5. Ibid, jild 9 juz 26 hirn. 108. 


"F 

ai 

A3 
ha, 


Pe 
H 
3 


seikat (rumput), maka pukullah dengan itu dan 
janganlah kamu melanggar sumpah. (Q.S. Shaad 
138): 44) 

Firman-Nya, peah siah Ja ighas Is: Dan 
mereka terus menerus mengerjakan dosa besar. 
(0.5. Al-Waaqi'ah (56): 46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa sisi 
pilah ialah dosa besar. Yakni, menyekutukan 
Allah dan menjadikan patung-patung serta 
berhala-berhala sebagai Tuhan selain Allah." Al- 
Wahidi mengatakan bahwa ahli tafsir berkata: 
yang dimaksud dengan hintsil- “azhiim ialah asy- 
syirku (syirik). Yakni, mereka tidak bertaubat 
dari perbuatan syirik.2 


Al-Hanaajiru (ko adl) 

Firman-Nya, setel palli saia kasi GAB Sih: 
dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke kerongkongan. 
(0.5. Al-Ahzab (331: 10) 

Keterangan 

Hanaajir, jamak dari ais atau bali. 
Baik lafaz maupun maknanya sama dengan 3L 
(kerongkongan), yaitu daging antara kepada 
dengan leher.” 

Kerongkongan disebutkan dalam ayat 
tersebut menggambarkan tentang kesedihan, 
karena sesak hatinya. Sesaknya hati hingga ke 
kerongkongan menyebabkan hilangnya pandangan 
saat Kiamat. Peristiwa tersebut dinyatakan juga 
di dalam firman-Nya, ga! Lali a ANN ay kaji 
ubi a Berilah mereka peringatan dengan 
hari yang dekat (hari Kiamat yaitu) ketika hati 
menyesak sampai di kerongkongan dengan 
menahan kesedihan. (Q.S. Al-Mu' min (40): 18) 


Hanidzun (55) 

Firman-Nya, sis Jas Ab Gi dg U3: maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. (Q.S. Muud 
[11]: 69) 


1. tbid, jilid 9 juz 27 hlm, 140. 

2, Fathul Qadir jllid $ hlm 154; Az-Zamakhsyari menjelaskan- j u> 
Lis aipa yakni Saji Had (jatuh di dalam sumpah). Dan bentuk majaznya 
ialah anak yang telah melakukan perbuatan dosa, yang dari ayat di atas 
dipinjam dari haritsa al-haontts, yakni yang hilang kebaikannya. Lihat, 
Asaasul Balsaghoh, hlm. 144. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 8 Juz 24 hlm. 56. 
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Keterangan 
Haniidz maksudnya dipanggang dengan 
batu-batu panas." 


Hanifaan (G45) 

Firman-Nya, óa SE Gj Usia pahi Ala Uh 15 
ins aii: Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama 
Ibrahim yang lurus. Dan bukanlah diatlbrahim) 
dari golongan orang musyrik. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 135) 

Keterangan 

Makna Jai menurut lughat adalah gali 
(miring, condong). dan maknanya bahwa Ibrahim 
condong ke agama Allah, agama Isiam. 

Adapun kata Lidi, terambil dari perkataan 
mereka: ii Haa sial Um, yakni yang masing- 
rnasing dari telapak kakinya miring kepada yang 
lainnya dengan merapatkan (mencengkramkan) 
jari-jemarinya.! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa Haniifan, berasal dari al-haniif yang 
artinya “Altah dalam diri manusia”, yakni adanya 
kemauan menerima kebenaran dan persiapkan 
untuk menemukannya. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
Abu “Ubaidah orang yang berada di agama 
Ibrahim a.s. adalah haniif. Sedangkan orang- 
orang yang menyembah berhala pada zaman 
jahiliyyah mengatakan: bahwa sebutan hunafaa' 
adalah yang memegang syariat Ibrahim a.s. (Lis 
maly! ce), maka ketika Islam datang mereka 
menyebut orang muslim dengan haniif. Menurut 
Al-Ahfasy, al-haniif adalah orang muslim (akad). 
Sedang pada masa jahiliyah dikatakan orang 
yang berkhitan, melaksanakan ritual haji disebut 
haniif karena orang Arab pada jaman jahiliyah 
tidak memegang teguh sesuatupun dari ajaran 
Ibrahim selain khitan dan menjalankan haji. 
Maka setiap yang berkhitan dan melaksanakan 
ibadah haji disebutnya haniif, maka di saat Islam 
datang berlakulah al-haniifiyyah (orang-orang 
yang condong kepada ajaran Ibrahim a.s.).4 


1. Tafsir Al-Maroghi jilid 4 juz 12 hlm. 58: dikatakan: aai i>», apabila 
terkelupas oleh panasnya batu. Asaasuf Balaaghah, hlm. 144. 

2. Ibnu Manzhur, tisaanul “Araab, jilid 9 hlm 57? maddah iaz 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 45. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid $ him. 57 maddah 5 4 z; di antara 
Orang-orang Arah yang masih teguh memegang agama Ibrahim, honiif, 
ialah: Waragah bin Naufal, Utsman Ibnu Huwairits, Abdullah Ibnu Jahsy, = 
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Kata Haniif yang tertera di dalam Al-Qur'an 
tidak ditujukan selain kepada Ibrahim a.s. Dan 
hunafaa' (orang-orang yang hanif) adalah mereka 
yang beragama dengan lurus (diinut gayyim), 
yang di antara karakternya adalah mereka yang 
mendirikan salat dan mengeluarkan zakat. 
Sejumlah ayat yang memuatnya, antara lain: 

1) Firman-Nya, lj Cai psal! Ala kenai IN Saje IS 
reli ja 5: Katakanlah: “Benarlah (apa yang 
ditirmankan) Allah”. Maka ikutilah agama 
Ibrahim yang lurus, dan bukantah dia termasuk 
orang-orang musyrik. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 95) 

1) Firman-Nya, gag al 453 akil Sa Uso Gas Dag 
lisa Mati! ala ki Saa: dan siapakah yang 
lebih baik agamanya daripada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia 
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? (Q.S. 
An-Nisa’ (41: 124) (Q.S. Al-An'am (6): 162) 

3) Firman-Nya, 335 SSI 19313 Saji Lpa thii 
awai ja: Dengan lurus, dan supaya mereka 
mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan 
yang demikian itu agama yang lurus. (Q.S. Al- 
Bayyinahf 98): 5)(Q.5. Al-Hajj: 22: 31) 

4) Firman-Nya, Lisa yai ikia dia: Maka 
hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah). (Q.S. Ar-Ruum (30): 30) 


Hanakun (2:5) 

Firman-Nya, Yi 453 KAA akal ap dl sii Sl 
YG : Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari Kiamat, niscaya benar- 
benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali 
sebahagian kecil. (Q.S. Al-Israa’ [17]: 62) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaslan bahwa 2&9, 
adalah berasal dari kata US a ilaji sis: Dia 
menjadikan pada bagian bawah dari pangkal dagu 
binatang itu tali untuk menyeretnya, seolah-olah 
iblis menguasai anak cucu Adam, sebagaimana 


» Zaid Ibnu "Umar, Ouss Ibnu Saidah, Aktsam ibnu Sharfiy, dan ‘Umayyah 
ibnu Abi Shalt. 

Di antara penyelewengan agama hanif kepada penyembahan ber- 
hala, pengikut agama hanif, Zaid Ibnu 'Umar pernah mengatakan: “Wahoi 
kaum Quraisy, Demi orang yang berkuasa atosku, tak ado iagi di antoro 
kamu pang masih berpegang kepada agama Ibrahim selain dari pada aku". 
lihat Pro. Dr, Sya'labi, Sejaroh dan Kebudayaan islem, penerjemah. Prof. 
Dr. H. Mukhtar Yahya, jilid 1 hlm. 57, cetakan. Ke- 6, jumadil Awal 1424 H/ 
Juli 2003 M, Pustaka A-Husna Baru-fakarta. 
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seorang penunggang kuda menguasai kudanya 
dengan tati kekangnya.'! 


Hanaanan (G5) 

Firman-Nya, Úi ja G5: dan Rasa belas 
kasihan yang mendalam dari sisi Kami. (Q.S. 
Maryam [t9]: 13) 

Keterangan 

Hanaanan adalah kasih sayang kepada 
manusia.2 Dikatakan: yy KW) 3 AL oil 
(perempuan dan unta itu mengasihi anaknya), 
dan terkadang bentuk kasih-sayang itu disertai 
dengan suara (bunyi-bunyian), yang dengannya 
menunjukkan kepada perasaan sayangnya. ! 


Hunain (gs) 

Hunain (g>); sebuah lembah terletak 
sejauh tiga mit dari Thaif. Perangnya disebut 
perang Authas dan perang Hawazin. Pada 
peperangan ini Nabi mempersiapkan pasukannya 
berjumlah 12. 000 personel, peperangan ini 
menghadapi kabilah Arab yang paling berani dan 
paling kuat, suku Hawazin dan Tsagif, dan tembah 
Hunain dijadikan tempat yang strategis oleh 
kedua suku tersebut untuk menyergap tentara 
Muslim.’ (Q.S. At-Taubah (9): 25) 


Hauban (L34) 

Firman-Nya, ta b6 či Sllpal JI adigai (9G V3 
Ius: ...dan jangan kamu makan harta mereka 
bersama hartamu. Sesungguhnya tindakan- 
tindakan (menukar dan memakan) adalah dosa 
yang besar. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 2) 

Keterangan 

Al-Huub artinya dosa (al-itsmu). Al-Huub 
pada ayat tersebut adalah terambil darinya. 
Diriwayatkan oleh Thalag Ummi Ayyub dengan 
kata 1, (kesukaran), dan dinamakan demikian 
karena keadaannya yang terhalangi, terambil 
dari ucapan mereka, Uks 3 Up 3 Uas ola. Dan 
asalnya ialah hawaba (235) untuk merintangi 


1. Tafsir Al-Maroghi, ilid 5 juz 1S hlm 68. 

2. ibid, plid 6 juz 16 hlm. 38. 

3. Mu'jam Mufrodat Alfoazhil Qur'an, hlm. 132 

4. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 85. 

5. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, Muqaddimah, hlm. 70. 


unta, dan fulaanun yatahawwabu min kadzaa, 
maksudnya berbuat dosa (yata-assam)." 


Al-Hautu (2331) 

Firman-Nya, itik api II SAN j Galau i 
Iki agha pss: Ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan laut. (Q.S. Al- 
A'raaf (7): 162) 

Keterangan 

Al-Haut, ialah ikan besar (as-samakut 
'azhiim). Dikatakan 55 sis, yakni terperangkap 
oleh bujukan ikan (raawaghani muraaghatat- 
haut).3 Al-Haut pada ayat tersebut berkenaan 
dengan godaan terhadap kaum Yahudi yang 
melataikan peribadatannya pada hari Sabtu. 


Haajatun (415) 

Firman-Nya, 33; dl 3 JG JG AA Alah 
gfas: dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: 
“Apakah kamu hendak membantah tentang aku, 
padahal sesungguhnya Allah telah memberi 
petunjuk kepadaku”. (Q.S. Al-An'am (61: 80) 

Keterangan 

Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa Azad! 
adalah perdebatan dan saling mengungguli dalam 
menegakkan hujjah. Hujjah kadang-kadang 
diartikan sesuatu yang digunakan oleh salah 
satu di antara dua pihak yang berbantah untuk 
mengulur-ulur pembicaraan dalam menetapkan 
dakwaan atau menyangkal dakwaan lawan bicara. 
Dengan pengertian ini hujjah dibagi dua, yakni, 
hujjah membatalkan yang digunakan untuk 
menetapkan yang hag, dan hujjah membantah 
yang digunakan untuk mengaburkan kebatilan. 
Mereka menamakan hujjah yang kedua dengan 
syubhat. ” 


Haudzun (345) 
Firman-Nya, af piè Saai bi SS bb 
(Sule Seni: dan jika orang-orang kafir mendapat 
keuntungan (kemenangan) mereka berkata: 
“Bukankah kami turut memenangkanmu?” (Q.S. 
An-Nisa’ (4): 141) 
1. Mu'jam Mufradat Alfoarhit Qur'an, hlm. 133 


2 Mu'jam Mufradat Alfazhit Qur'on, htm. 134 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 him. 172 


gep 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa paii. 
Adalah menguasai sesuatu, dapat menunduk- 
kannya, atau bertindak terhadapnya." 


Haara (55) 

Firman-Nya, sewu ¿j Si Sb GI: Sesungguhnya 
dia menyangka bahwa dia sekali-kali tidak akan 
kembali. (Q.S. Al-Insyigaag (84): 14). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jpu, 
artinya “kembali”. Seorang penyair bernama 
Lubaid mengatakan: | 

EA Lag 
Bel ga SL akad Ialah Sa 

“Perihal sesorang itu bagakan cahaya 

bintang. Ia akan kembali sirna manakala 

siang datang”. 

Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa 
ayat tersebut mengandung isyarat bahwa mereka 
itu adalah orang-orang yang tunduk terhadap 
hawa nafsunya dan memburu kelezatan duniawi. 
Maka pantaslah kalau mereka berkeyakinan tidak 
akan dibangkitkan lagi dan tidak juga menjalani 
perhitungan amal setelah saat kematian.” 


Haawara (33) 

Firman-Nya, git SyASI baglai já Az Lo 4 JB 
Yan Ipin gi dbi ba kl abi Ga dàl: Kawannya 
(yang mukmin) berkata kepadanya sedang dia 
bercakap-cakap dengannya: Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu 
Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang 
sempurna? (Q.S. Al-Kahfi (18): 37) 

Keterangan 

Yuhaawiru ialah bersoal jawab dengannya 
dan bolak-balik dengannya, dengan memberi 
nasehat dan ajakan supaya beriman kepada Allah 
dan hari kebangkitan." 


Al-Hawaariyyun (63515531) 
Al-Hawaariyyun adalah kata jamak dari 
'siss, yakni orang yang ikhlas kecintaannya, 


1. ibid, plid 2 juz 5 hlm. 186: lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaazhi 
Qur'an. 134 

2. ibid, jdid 10 juz 30 hlm. 88. 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 92. 

4. ibid, phd S juz 15 hlm. 147, 


baik dalam keadaan sembunyi maupun terang- 
terangan. Dan hawaariyyul-anbiyaa" ialah orang- 
orang yang ikhlas mencintai para nabi." Dan 
mia! adalah af-ghassaatuun, bahasa Nabthi, 
yang asalnya 5133. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 112) 


Huurun (335) 

Firman-Nya, yee au pola 33: ...Kami kawin- 
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik 
bermata jeli. (Q.S. Ath-Thuur (52): 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa it, 
adalah kata jamak dari #35, artinya ‘bidadari’. 
Sedang jji, artinya kehitaman bola mata. Adapun 
ii, adalah kata jamak dari juli, yang artinya 
“mata”, Yang dimaksud ʻiai > di sini, adalah 
“wanita yang bermata lebar". 


Hairaanun (555) 

Firman-Nya, cal d bbun Gagal yah 
dika: Orang yang telah disesatkan oleh setan 
di pesawangan yang menakutkan. (0.5. Al-An'am 
(el: 71) 

Keterangan 

Adalah perumpamaan orang-orang yang 
kembali ke belakang (sesat) setelah diberi 
petunjuk oleh Atlah. Hiiraanun ialah bingung dan 
sesat dari jalan lurus, sehingga tidak mengetahui 
apa yang diperbuat.” 


Haasya (515) 

Firman-Nya, Iis Kia u db au: Maha 
Sempurna Allah, ini bukanlah manusia. (Q.S. 
Yusuf (121: 31) 

Keterangan 

Haasya tillaah maksudnya bu'dan (jauh- 
kanlahh. Abu Ubaidah mengatakan bahwa ia 
adalah tanzih (penyucian) dan pengecualian.” 
Haasya adalah sesuatu yang nyata yang tadinya 
tersembunyi,s! Abu Su'ud menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa haasya tiltaah adalah bentuk 
penyucian dari Allah Swt. dari sifat-sifat yang 
kurang dan kelemahan yang fungsinya sebagai 


1 (bid, jilid 3 juz 7 hlm. 54. 

2 As-Suyuthi, Akitgaan fi Uluumnif Qur'an, juz 2 hlm. 111. 
3. Tafsir Al-Maragh, jilid 9 juz 27 hlm. 22. 

d. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm 166. 

5. Mu'jam Mufradat Alfaazhit Qur'on, hlm. 135. 

6. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 12 hlm. 
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rasa takjub dari kekuasaan-Nya terhadap mitsil 
suatu Ciptaan yang baru (yang belum ada 
sebelumnya, shun'al-badii'), dan asalnya adalah 
si sebagaimana yang dibaca oleh Abu “Amr lalu 
dibuang atif dilafaz akhirnya untuk meringankan 
ia adalah sebuah huruf jer yang faedahnya 
untuk penyucian tat-tanziih) pada bab at-istina" 
(pengecuatian).'! 

Ayat tersebut menggambarkan tentang 
ketampanan nabi Yusuf a.s., sebagai ciptaan 
Tuhan (Allah Swt.) yang ditunjukkan kepada 
para pembesar kerajaan. Manusia sempurna baik 
ketampanannya, yang tidak ada contoh manusia 
sebelumnya, dan merupakan hal yang baru, 
sedikitpun tiada cela. Dan gambaran tersebut 
diperkuat oleh bunyi ayat, «gs cpa diii ale La) jala: 
Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui 
sesuatu keburukan dari padanya. (0.5. Yusuf 
(121: 51) 

Meski demikian kesucian, kesempurnaan 
tetap kembali kepada Allah selaku Penciptanya, 
demikian yang ditunjukkan dari ungkapan 
haasyaflaahu. 


Haatha (LG) 

Firman-Nya, Gb a Jami al l Je uai Gas: Dan 
bagairnana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?” (Q.S. Al-Kahfi (18): 68) 

Keterangan 

Al-ihaathatu bisy-syai” artinya mengetahui 
sesuatu dengan sempurna. 

Berikut makna ahaatha yang tertera di 
sejumlah ayat: 

Pertama, ahaatha berarti “binasa”, misat- 
NYA, Ld jas La Jó AS Lili) pjat syai lasai: Dan harta 
kekayaannya dibinasakan, talu ia membolak- 
balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk 
itu.... (Q.S. Al-Kahfi 118): 42) 

Maka, Uhiitha bi-tsamarihi: dihancurkan 
hartanya. Orang mengatakan: siaj 4 bti, “dia 
dikuasai dan dikalahkan oleh musuh”. Kemudian, 
kata-kata ini digunakan pula untuk segala sesuatu 
yang berarti “membinasakan”. 

1. Tafsir Abu Suud, juz 3 hlm, 138, 


2. Tafsir Al-Moraghi, pbd 5 juz 15 hlm. 175. 
3. tbid, jilid 5 juz 15 hlm, 147. 


Begitu juga firman-Nya, $> adaa dal JJ JG 
pé lelah SV II di Ga Liiga sii: Ya `gub berkata: 
“Aku sekali-kali tidak akan melepaskannya (pergi) 
bersama-sama kamu, sebelum kamu memberikan 
kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh”. 
(9.5. Yusuf (12): 66) 

ilia an yuhaatha bihim maksudnya kecuali 
jika kalian dikalahkan, atau kecuali jika katian 
binasa, karena orang yang dikalahkan oleh musuh 
biasanya binasa." 

Kedua, ahaatha berarti “meliputi”, misal- 
nya, Aid VI DUS gt UII! Ulah uj pL bbi IG ó 
El: Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi 
segala manusia. Dan Kami tidak menjadikan 
mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia. (Q.S. Al- 
Israa’ (171: 60) 

Maka Ahaatha bin-naas di dalam ayat 
tersebut maknanya kekuasaan Allah meliputi 
manusia, sehingga mereka tidak dapat menyam- 
paikan sesuatu yang menyakitkan kepadamu, 
kecuali dengan izin Kami.” 

Begitu juga firman-Nya, Jis mu yë La 
4 hai di tar Hani: Maka tidak lama kemudian 
(datanglah hud-hud), lalu ia berkata: “Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum 
mengetahuinya. (Q.S. An-Naml (27): 84) 

Al-ihaathatu bisy-syai-i ‘ilman: mengetahui 
sesuatu dari seluruh seginya.” Seperti firman-Nya, 
AE TA ai tae Lap lyla pl JUL ASI JG Isi G1 31 Hingga 
apabila mereka datang, Allah berfirman: “Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah yang 
telah kamu kerjakan?” (Q.S. An-Naml [27]: 84) 
yakni, walam yuhiithu bihaa ‘ilman dalam ayat 
tersebut ialah kalian tidak mengetahui secara 
mendalam hakikat keadaannya.“ 


Pa EN 


Haulun (J>) 
Firman-Nya, SL url yis GAN Gasa SAH 
ttal ge olshi Para ibu hendaktah menyusukan 


1. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14 

2. ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62, 
3. Ibid, jid 7 juz 19 blm. 130. 
å. ibid, jild 7 juz 20 hlm. 21. 
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anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 
bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.... 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 233) 

Keterangan 

Al-Haulu: atau Wi, artinya “setahun”. 
Adapun hitungannya adalah dimulai dari hari, 
tanggal dan bulan yang anda tentukan sampai 
pada saat yang sama pada tahun berikutnya." 
Dan haula dapat juga sebagai kata keterangan 
yang menunjukkan tempat, “di sekitar", “di 
sekeliling”, Misalnya, Jali Ja ja Kila KSM Six 
dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling “Arsy. (Q.S. Az- 
Zumar [39]: 75) 


Hiwaalan (S13—) 

Firman-Nya, Yao kis byku Y Les Sala: Mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah 
tempatnya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 108) 

Keterangan 

Hiwaalan tahawwulan: Berpindah. Yakni 
menjelaskan tentang perpindahan putaran 
matahari dari tempat terbit dan terbenamnya.4 
Asal Jali ialah merubah sesuatu dan memindah- 
kannya dari yang lainnya, dan dengan arti 


ttg, demikian itu karena ia telah berubah, 
dan al-haui yang berarti memisahkan sesuatu, 
maka dikatakan, 158 dis 3 5x dls (telah berpisah 
diriku dan dirimu begini). Dan anak-anak yang 
tidak mampu berdaya upaya dinyatakan, gla, 
ale Spain Y: Anak-anak yang tidak mampu 
berdaya upaya. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 98) 


Al-Hawaaya (551) 

Al-hawaaya ialah tempat berkumpulnya 
tahi atau tempat berkumpulnya usus dalam perut 
besar dan usus itu sendiri. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, Sis L Yi Laga perda Uap 
pba LEH u ji Gigai yi Ladjakb! ...Kami haramkan 
atas mereka lemak dari kedua binatang itu, 
selain lemak yang melekat di punggung keduanya 
atau yang dì perut besar atau yang bercampur 
dengan tulang. (Q.S. Al-An'am (6): 146) 

2 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 24, 


3. Mu'jam Mufradat Alfaazhif Qur'an, hlm. 136. 
4. Tafsir Af-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm 57. 
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Haada (5i) 

Firman-Nya, Sis u iti Fall aji Su Likes 
lai ai: dan datanglah sakratul maut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang kamu selalu lari 
dari padanya. (Q.S. Qaaf (50): 19) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Tahiid, 
artinya menyimpang dan berpaling," Yakni, 
sakratul maut sebagai hal yang ditakuti dan 
dihindari. 


Haidh (Sai) 

Firman-Nya, Igisa siga JS imel! ye ia 
das dio SAH Y Gasal! d hailt: Mereka bertanya 
kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu 
adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan 
janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci, (Q.S. Al-Baqarah [2]: 222) 

Keterangan 

Kata „ati dan saudi, maksudnya ialah haid 
itu sendiri. Dikatakan: Latxa Lara Sil Ga, artinya 
perempuan itu mengalami masa datang bulan. 
Al-Haidh dan Al-Mahidh, adalah terkumputnya 
darah di dalam rahim, di antaranya, kolam 
disebut dengan al-haudh, karena di dalamnya 
banyak genangan air.?! 

Al-Haidh menurut bahasa adalah “banjir”. 
Dikatakan: adi ais, yang artinya banjir tambah 
meluap, Dan menurut istilah syara' adalah darah 
yang keluar dari rahim pada saat-saat tertentu 
dan dengan sifat-sifat yang tertentu pula sebagai 
tanda persiapan pembuahan antara suami 
dengan istri untuk menunjang kelestarian jenis 
manusia. 


Haafa (SL) -Yahiifu (225) 

Firman-Nya, desa pelk dll agan Si gl pi: 
Ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan 
Rasul-nya berlaku zalim kepada mereka? (Q.S. 
An-Nuur (24): 50) 


1. Ibid, jilid 9 juz 26 him. 158-159: Az-famakhsyari menjelaskan di 
dalam kitab bahasanya, bahwa sala stis st, yakni Iss dis Ju (berpaling dan 
padanya dengan menghindarinya). Asaosul Balooghoh, hlm. 149. 

2. Qomus Al-Muhiith, juz 1 him. 750; lihat, Tafsir Ahkam, jihd 2 hlm. 
606. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jild 1 juz 2 hlm. 155. 
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Keterangan 

Yahiifu: berbuat zalim (yazhlimu)." Al-Haif 
adalah curang datam hat hukum dan condong 
kepada salah seorang yang ditakuti. Dikatakan: 
Ill Liai, yakni saya menjadikannya berada di 
pihaknya.? 


Haaqa (GG) 

Firman-Nya, 4 tai a pge Iyi iib Ga 
Os Maka turunlah kepada orang-orang yang 
mencemoohkan di antara mereka batasan (azab) 
otok-otokan mereka. (Q.S. Al-An'am (6): 10) 

Keterangan 

Dikatakan asal haug adalah hagga seperti 
zaala dan zawadla.” Ar-Razi menyatakan, « ie 
ga, berarti 4 bisi termasuk kategari bab #4. 
Dan, Haaqa bihimul “adzaab, berarti ahaatha 
bihim wa nazala, yakni siksa itu menimpa dan 
turun kepada mereka.” Sedangkan, Haaqa bihil- 
makruuh (251 ae a), maksudnya, ia dikepung 
oleh sesuatu yang tidak disukainya, sehingga ia 
tidak bisa menyelamatkan diri dari padanya. ° 

Haaqa berarti “menimpa dan turun”. 
Misalnya: dat 91 GAJI X1 Ge V3: Rencana yang 
jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri, (Q.S. Fathir (351: 43) 


Hiinun (é>) 

Firman-Nya, Nasa Ú GS Ad pad iya dpat aa. 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut. (Q.S. Al-Insan (76): 1) 

Keterangan 

Hiinun: sejumlah.” Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa ¿i> ialah waktu sampainya sesuatu dan 
tercapainya dan ia masih kabur maknanya 
(mubham) dan ia secara khusus penggunaannya 
harus diidhafahkan (disandarkan) kepadanya, 
seperti walaata hiina manaashin. Adapun makna 
hiinun sendiri bermacam-macam, di antaranya: 
1) hiinun berarti “ajal”, “batas ketentuan”, 
misalnya: sx Ji Pj Jalan Sp d ai (OLS. Al- 


1. bid, jilid 6 juz 18 hlm. 120 

2. Mujom Mifradat Alfaczhd Qur'on, hlm. 138 

3. Ibid, hlm. 136. 

4 Muhtoarush-shihhaah, hlm 165, moddah: 5 sz 

S. Tofsir Al-Maraghu, jilid 3 juz ? htm. 51. 

6. ibid, jikd G juz 17 hlm. 32, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 345. 
7. bid, jilid 10 juz 29 him. 159. 
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Baqarah [2]: 36), 2) hiinun berarti “tahun”, 
misalnya: 4g oik ye KU Gi (OS. Ibrahim (14): 
25), 3) hiinun berarti “ketika”, misalnya: ¿lanai 
parai Ino gai ia dll (Q.S. Ar-Ruum [30]: 17), 4) 
hiinun berarti “zaman secara mutlak”, misalnya: 
Batita ih SA Al pail Ha Igor LSN dé Ji Ja (Q.S. AL- 
Insaan [76]: 1) dan ye xx ii Hdadis(O.S. Shaad; 
(38): 88), dan 5) bfinun berarti “waktu sesaat”, 
misalnya: gi» j! agia (Q.S. Yunus [10]: 98) kata 
al-hiinu yang berarti waktu sesaat, namun yang 
maksud di sini ialah umur yang wajar dari setiap 
orang." 

Selanjutnya beliau menyatakan, bahwa 
penafsiran seperti di atas disesuaikan dengan 
kata yang berdampingan dengannya." 


Hiina-idzin (A12) 

Firman-Nya, ógh dil sis: padahal kamu 
ketika itu melihat. (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 84) 

Keterangan 

Hiina-dzin artinya “ketika itu”, “saat itu”, 
yakni kata yang menerangkan tentang kondisi 
pada saat yang ditentukan terhadap suatu 
peristiwa. Di antaranya adalah peristiwa yang 
menggemparkan dan luar biasa, saat-saat kritis, 
misalnya ketika sakratul-maut (nyawa sampai di 
kerongkongan). Lihat ayat sebelumnya (ayat ke- 
83) Baca sakara hiinun. 


Hayaa (G*) 

Firman-Nya, Aga) La Dita Ops jl gina YA) GI 
kaji a: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat 
perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih 
rendah dari itu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa iya 
jalah proses kejiwaan seseorang karena merasa 
takut atau khawatir mendapatkan celaan jika 
melakukan sesuatu, “malu”. Dalam bahasa 
Arab dikatakan, 18 Jai Si (iis SG, artinya Si 
fulan merasa malu melakukan hat seperti itu. 


1. Tafsir Al-M aghi phd 4 juz 11 hlm. 155 

2. Mu'jam Mufradat Affoozhil Qur'an, hlm. 138, Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa ito hinin (ye Ji jg al yap $ Als) di atas ada be- 
berapa pendapat, antara lain: sampa datangnya kematian lifaf-mout). ada 
juga yang berpendapat, sampa datangnya hari berbangkit (la gryaomis- 
sawah); sedangkan makna asalnya menurut lughat ialah kaya! Sami (waktu 
yang panjang). Lihat, Fathul Qodir, jilid 1 hlm. 69. 


Jadi, seakan-akan malu fal-hayaa') merupakan 
kelemahan yang ada pada jiwa seseorang. 
perasaan ini memiliki pengaruh khusus yang 
sangat kuat pada diri manusia. Al-Hayaa”, berasal 
dari kata kerja (xii) dan 1. Dikatakan: di! 
ds Sigii p, artinya saya merasa malu." 

Sedangkan kata gi. (merasa malu) bila 
disandarkan kepada Allah adatah sesuatu yang 
mustahil, namun kata tersebut hanya memberikan 
tamsil akan sesuatu yang lembut (berupa hewan 
kecil, lalat) untuk menggugah manusia akan 
kekuasaan-Nya dan sifat Mulia-Nya. Demikian 
yang disebutkan di dalam Al-Kasysyaaf.?! 

Adapun ikai! asalnya adalah mencegah 
dari melakukan sesuatu karena takut akan akibat 
buruk yang menimpanya. 


Al-Hayawaan (232211) 

Al-Hayawanu (bls) adalah kehidupan 
yang sempurna yang tidak ada kebinasaan 
sesudahnya. Yakni, kehidupan akhirat. 
Dan daarul-akhirat disebut al-hayawaan, 
sebagaimana Firman-Nya, Spasi gd HAN JA Sia: 
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan. (Q.S. Al-“Ankabuut [29]: 64) 


Al-Hayyu Cl) 

Firman-Nya, dim pii Y pda adi ya SU dp Y aii 
äpy Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur... (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 255) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-hayyu adatah 
yang mempunyai kehidupan. Dan hidup itu adalah 
berpadunya antara perasaan, instink, gerak dan 
pertumbuhannya. Pengertian hidup itu adalah 


1. ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 70: di dalam Mu'jam dpelaskan bahwa 
-ke adalah masdar g>, yang jamaknya asai, Di antaranya ialah (dengan 
disukunkan ranya}, seperti ucapan mereka: ii Az Si, (enggan 
memakan alat kelamin kambing), yakni tarinya (farjaha). Dan hayaa' juga 
berarti Jalal (kepiting), dan ol-hayao” minallooh ialah menahan diri dari 
perkara-perkara yang diharamkan |ol-imsaak “an mohaorimihi). Lihat, 
Mu'jam Lughatul Fugohou, Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 16?. 

2, Uhat, Fathul Oadiir, jilid 1 hlm, 56. 

3. Ibid, jihd 1 him. 56. 

å, Tafsir Al-Meroghi, jilid 9 juz 27 hlm. 159. 


GD 


pan 


seperti yang dijelaskan tadi. Jadi, pengertian 
Allah Mahahidup ialah sifat yang sesuai dengan 
zat-Nya, sama seperti sifat Maha Mengetahui, 
Maha Menghendaki dan Mahakuasa yang ada pada 
Allah." Di antaranya, sifat Allah lainnya ialah: yu 
dua: Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan. 
(Q.S. Al-Hadiid (57): 2) Yakni, menghidupkan 
nutfah-nutfah. Maksudnya, menjadikan individu- 
individu yang berakal, paham dan bisa berbicara: 
dan mematikan  makhtuk-makhluk hidup, 
sedang Dia Mahakuasa untuk Menghidupkan dan 
Mematikan.?! 

Firman-Nya, Saga yag Ki gl S3 ja Glia Jai ġa 
igb Bus A (Q.S. An-Nahl (16): 97), maka al- 
hayaatuth-thayyibah ialah kepuasan dan tidak 
tamak terhadap kelezatan dunia, karena dalam 
ketamakan itu terdapat kepayahan. ? 
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1. Ibid, jilid 1 juz I hlm. 11. 

2 ibid, jihd 9 juz 27 hlm. 169; di dalam Mu jom dijelaskan bahwa 
A adalah masdar g>, yakni lawan dari al-mout (mati), dan makna-makna 
yang tercakup di dalamnya, antara lain: , a) o-hayootun-nabofivyoh, Yakni 
kehidupan yang ada pada tumbuh-tumbuhan, dan kehidupan yang kosong 
yang berada di dalam janin sebelum menerima tiupan ruh di dalamnya: 
b} @-hapaatut-hayowanipyah. Yakni, kehidupan yang ada pada manusia 
atau binatang setelah ditiupkan ruh di dalamnya, dan hilangnya hidup 
setelah keluarnya ruh darinya Dan tanda-tandanya ialah adanya gerak 
dan keinginan (al-horakah wa okiradahh: c) ol-hayootul-mustagarrah 
Yakni, adanya kehidupan makhuk tal-hayoatul-hayawaniyyah) di dalam 
jasad, dan tanda-tandanya ialah adanya gerak dan keinginan, d) ol-hoyoatu 
ghairal-mustaqarrah. Yakni Yakni hidup yang dibentuk di tengah-tengah 
kehidupan binatang dari tubuhnya, dan tanda-tandanya ialah adanya gerak 
tak beraturan faf-harakoh ol-mudhthartu bihi} namun tdak disertai dengan 
keinginan laf-iroodah). Seperti gerakan hewan yang telah disembelih di 
tengah-tengah keluarnya nyawa. Mu'jam Lughatui Fugohod' Arabiy Englijiy 
Aftansiy, hlm, 167. 

3. ibid, jilid S juz 14 hlm. 136. 
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Firman-Nya, ¿éji Ja Jp Jasa i> SE apii 
(Q.S. Yasin [36]: 70) Maka hayyan maksudnya 
ialah orang yang hidup hatinya dan terang 
sanubarinya. ” 

Sedangkan kata “sii, dengan alif dan 
wawu, Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata tersebut mengandung perkara yang besar, 
karena isi merupakan pedoman segala bentuk 
ketaatan dan kunci keselamatan.2 


Hayyatun (115) 

Firman-Nya, id X5: Seekor ular yang 
merayap dengan cepat. (Q.S. Thaaha (20): 20) 

Keterangan 

Al-Hayyatu: ular, digunakan untuk yang 
kecil, yang besar, yang jantan dan yang betina 
dari jenis itu. Sedangkan saji adalah ular besar 
dan ¿j adalah utar kecil. 
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1. Ibid. jilid & juz 23 hlm. 29. 
2. Azr-Zarkasy, AkBurhan fi Utuumil Quran, juz 1 hlm, 410 
3. Tofsir At-Maroghi, ibd 6 juz 16 hlm, 101 


Gan 
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E 
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Khaba-a (is5) 

Firman Allah Swt., xl zya gal dll Ig Yi 
Wei SAN d: agar mereka tidak menyembah 
Allah Yang Mengeluarkan apa yang terpendam di 
langit dan di bumi dan Yang Mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 
(Q.S. An-Naml [27]: 25) 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi, al-khab-u ialah segala 
sesuatu yang tersembunyi, seperti hujan dan 
perkara-perkara gaib lainnya." Di dalam Kitab At- 
Tashiit dijelaskan bahwa :x4it, menurut lughat, 
berarti „aši, dan yang dimaksudkan di sini, 
adalah hat-hal gaib. Yakni, dikatakan tentang 
keluarnya tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah. 
Sedangkan, tafaz tersebut berlaku secara umum 
sebagai 'sesuatu yang tersembunyi”. Demikianlah 
penafsiran yang diambil oleh Ibnu “Abbas.” 


Khabata (Lu) 

Firman-Nya, iÚ cuiii a Ilah Ali) Ga Sad ai 
aish: ..bahwasanya Al- -Qur'an itulah yang hak 
dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk 
hati mereka.... (Q.S. Al-Haj} (227: 54) 

Keterangan 

Al-Mukhbitiin adalah orang-orang yang 
tunduk dan khusyu’; berasal dari kata akhbatar- 
rajuul, yang berarti seseorang yang berjalan di 
dataran yang tenang. Kemudian dipinjam untuk 
arti tunduk dan tawadhdhu.? Sebagaimana 
firman-Nya, adl btaioi Sidi so di hig: Meren- 
dahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka itulah 
penghuni-penghuni surga. (Q.S. Kuud [11]: 23) 


Al-Khabits (Sat!) 
Firman- -Nya, ERA Sala Saad gia Y Ji 
Doel aka ouh Ja KAN Ida callis: Katakanlah: 


1. Tafsir At-Moroghi, jilid 7 juz 19 hlm. 130. 

2. Al-Kalbi, Syeikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Hafizh Hadiimul Qur'an 
Muhammad ibnu Hamad bin Jazay Al-Gharnathi Al-Andalusi, Kitab At- 
Tashil h- Uluumit-Tonzill, Daar Al-Fikr (t.t), juz 3 hlm, 95 

3. Ar-Raghib, Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Qur'an, hlm. 141: Tafsir Al- 
Moraghu, jilid 6 juz 17 hlm 112. 


“Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 
meskipun banyaknya yang buruk itu menarik 
hatimu, maka bertakwatah hai orang-orang yang 
berakal, agar kamu mendapat keberuntungan. 
(Q.S. Al-Maa-idah (51: 100) 

Keterangan 

Al-khabaa-its adatah perbuatan keji yang 
dipandang jijik oleh orang-orang yang mempunyai 
fitrah yang sehat. Asalnya adalah buih yang 
masuk ke dalam selokan yang mengalirkan 
dengan membawa kotoran besi," Sejumlah ayat 
yang memuat kata khabits, antara lain: 

Firman-Nya, ja; Salai! je Sui ali ja 
Be MASA an IE Maa) Sudi: Supaya Allah 
Memisahkan (golongan) yang buruk dari yang 
baik dan Menjadikan (golongan) yang buruk itu 
sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 
kesemuanya ditumpukkannya.... (Q.S. Al-Anfaal 
(8): 37) Baca Rakama. 

Firman-Nya, studi! Gill; Ia SLAI: 
Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji 
dan laki-laki yang keji untuk perempuan yang 
keji. (Q.S. An-Nuur (241: 26) 


Khabara (55) 

Firman-Nya, Iiki payah Sa Ipai Ga pad) Ji 
balai Lu jad AN Gl ed SI 3 aaja: Katakanlah 
kepada orang laki-laki yang beriman: “Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan memelihara 
kemaluannya: yang demikian itu adalah lebih 
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (Q.S. An- 
Nuur (241: 30) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Luis 
Dzaja: Yang mengabarkan dengan pengetahuan 


1 Ar-Raghib, Op. Ĉit, hlm. 141: Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 


52, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnul ‘Arabi berkata asal of-khabits i 


menurut kalam Arab adalah sesuatu yang dibenci jika berkaitan dengan 
ucapan disebut osy-syatam (mencaci) dan jika berkaitan dengan agama 
(at-miltah) disebutnya dengan kufur, dan jika berkenaan dengan makanan 
disebutnya dengan af-herom dan jika berkenaan dengan minuman 


disebutnya adh-dhorru (mudharat). Lisoanul Arab, jilid 2 hlm. 144 maddah : 


La. 


yang meyakinkan secara pasti sampai menembus 


khabar-khabar yang masih — terselimuti 
(tersembunyi), dan menyingkap sampai hal-hal 
yang paling dalam. 

Maka di sini Allah berperan sebagai “Yang 
Memberi khabar apa yang mereka kerjakan, 
Yang Mahatahu dengan Pengetahuan-Nya, Yang 
Sempurna yang berkaitan dengan perbuatan 
zhahir dan yang tersembunyi, sehingga tak ada 
satupun mahluk yang dapat menyembunyikannya. 
Dan ungkapan ayat di atas sekaligus mengandung 
pengertian, bahwa Dia-lah yang Mengancam 
dengan ancaman yang keras bagi siapa saja 
yang menentang perintah Allah, atau melakukan 
kemaksiatan, yakni dengan melakukan segata 
yang ditarang-Nya. 

Firman-Nya, yó dad a Ulas Jóg ai: 
demikianlah. Dan sesunggunya ilmu Kami meliputi 
segala apa yang ada padanya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 
HM) 

Maka, Khubran dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah ilmu yang berkenaan dengan 
zahir dan rahasia suatu perkara. "! 

Firman-Nya, jus bpl Gu df (Q.S. Huud 
(11): 111). Yakni tidak ada yang tersembunyi dari 
keluhuran-Nya dan kelembutan-Nya dan Dia-lah 
yang Memberi sebab terhadap kesempurnaan 
balasan-Nya terhadap amal-amal mereka karena 
Dia-lah yang meliputi secara rinci amal-amal 
dua golongan yang pantas didapatkannya, dan 
setiap amal diputuskan dengan kebijaksanaan- 
Nya berupa batasan secara khusus yang harus 
disempurnakan-Nya dan setiap hak ada haknya 
jika baik maka baik balasannya dan jika buruk 
maka buruk balasannya. 

Al-Khabiirusy-syai"', berarti Yang Maha 
Mengetahui yang lahir dan yang batin serta segala 
yang berhubungan dengannya.” Sebagaimana 
firman-Nya, SAS sang Hata Saga Y SAN GA da Éy 
bab polis ggi Ai Dan bertawakkallah kepada 
Allah Yang Hidup (Kekal) Yang tidak mati, dan 
bertasbihlah dengan memuji-Nya. Dan cukuplah 
Dia Maha Mengetahui dosa-dosa hamba-hamba- 
Nya, (Q.S. Al-Furgaan (25): 58) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 12. 
2. Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 92. 
3. Tafsir Al-Maraghi, Jilid 7 juz 19 hlm. 27 


Khubzun (#5) 

Firman-Nya, dan BU Gb gah Gi al IA 
ai Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung. (Q.S. Yusuf [t2]: 36) 

Keterangan 

Al-Khubzu (roti), dan at-khabzu (dengan 
difathahkan) adalah bentuk masdar, Maka, js 48 
Seal, dan asal ka, berarti mereka memakan 
roti, yang keduanya datam bab dharaba.'! 


Khabitha (LG) 

Firman-Nya, gel je biai Kadis salt: Orang 
yang kemasukan setan lantaran tekanan penyakit 
gila. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya 
orang yang kemasukan setan lantaran tekanan 
penyakit gita. Keadaan mereka yang demikian 
itu disebabkan mereka berkata, sesungguhnya 
jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 
telah Menghalatkan jual beli dan Mengharamkan 
riba. (Q.S. Al-Baqarah (2): 275) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Lai ialah 
berjalan tidak stabil. Dikatakan, Lis 43 , apabila 
unta tersebut menginjak manusia dan memukul- 
mukulkan kakinya ke tanah. Dikatakan kepada 
orang yang melakukan sesuatu tanpa petunjuk, 
dan perkataan: sasi Uni luiy pa, yakni dia 
telah membabi buta bagaikan unta yang rabun 
matanya. 

Adapun at-takhabbathu, yang terdapat 
di dalam firman-Nya, Sisa! daie :kemasukan 
setan. (Q.S. Al-Baqarah (2): 275), Maksudnya, 
ia disentuh oleh penyakit gila. Dan dinamakan 
khabthatun, karena ia telah dihinggapi oleh 
setan.?! 


Khubaala (S5) 

Firman-Nya, YG SisluY : Mereka tak henti- 
hentinya membuat kemudharatan bagimu. (Q.S. 
Ali ‘Imraan [3]: 118) 


1. Muhtaarush Shihhaah, hlm. 168 maddoh, Hata 
2. Ash-Shahhaoh, hlm. 168 maddah, b : : Ash-Shabuni, Tafsir 
Ahkam, phd hlm. 383. 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
"li artinya “kekurangan”. Dari akar kata ini, 
dikatakan: dya 353, artinya “seorang laki-laki 
itu kurang akalnya”. Adapun Jaia silii, memiliki 
arti yang sama, yaitu bila kurang akal sehatnya, 
atau gila. Namun yang dimaksud oleh ayat di atas 
adalah kerusakan dan bahaya. '! 

Firman-Nya, Ipua iui Sh L Asad Lama gi 
aiias aia: Jika mereka berangkat bersama- 
sama kamu, niscaya mereka tidak menambah 
kamu selain dari kerusakan belaka, dan tentu 
mereka akan bergegas-gegas maju ke muka 
di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu; (Q.S. At-Taubah [9]: 47) 

Maka Al-Khabaat berarti kegoncangan 
dalam pikiran dan kerusakan dalam perbuatan, 
seperti kelemahan dalam berperang dan 
kerusakan dalam peraturan. 


Khubun (1235) ~ Khabat (SS) 

Firman-Nya, tpa pal Sud LS: Tiap kali 
nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (Q.S. Al-Isra' 
[17]: 97) 

Keterangan 

Dikatakan: sus kiii jlag Lai HS pii JUN 205 
s5 ja, yakni api itu menjadi gelap (maksudnya, 
padam). 


Khattarun (364) 

Firman-Nya, 4S JBS 291 bb Jas Laa: dan 
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. (9.5. 
Luqman [31]: 32) 

Keterangan 

Khattaar, berasal dari akar kata tal-khatr), 
artinya sangat khianat. Sehubungan dengan 
pengertian ini "Amr bin Ma'diy Karib (seorang 
sahabat) telah mengatakan di dalam sebuah bait 
Syairnya: 

Fak Ul Sah IL 

Abd pik da Lil SEA 


1. Shafwootut-Tafaosiir, plid 1 hlm. 224: Tafsir At-Maraghi, jilid 2 juz 
4hlm.42. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 130: Al-khaboai: al-fosod, dan 
@k-khabaol juga berarti af-mout.Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 137. 

3. Mu'jom Mufradot Affazbit Qur'on, hlm. 143 
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Di 


“Maka sesungguhnya jika kamu memper- 
hatikan Abu Umair, niscaya kamu akan 
menjumpainya di hadapanmu sebagai 
seorang yang pengkhianat lagi tidak 
setia". 


Khatamun (455) 

Firman-Nya, peladi Je pai pjah: pada hari 
kami tutup mulut mereka. (Q.S. Yasin (36): 65) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa sisil 
dal Jar Menutup mulut-mututnya. Maksudnya, 
membuat mulut-mulut tidak lagi bisa berbicara. 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa «ixji, maknanya 
adalah 5335 Liti dadali, yakni, “menutupi sesuatu 
dan menjauhkan sesuatu yang dimungkinkan bisa 
masuk ke dalamnya”, atau bisa juga bermakna 
“menggenggamnya”." 

Dan khatamaliaah adalah Allah Swt. yang 
mencegah keimanan mastik ke dada orang-orang 
kafir. Para ahli ma'ani mengatakan bahwa Allah 
Swt. menyifati hati orang-orang kafir dengan 
sepuluh(10) sifat, yakni: al-khatmu, ath-Thab'u, 
adh-dhayyigu, al-maradhu, ar-rainu, al-mautu, 
al-gasaawah, al-inshiraaf, al-hamiyyah dan al- 
inkaar.3 

Firman-Nya, Lis 3B Gas MI de SAM balada pi 
Ads Ja gita Abi: Bahkan mereka mengatakan: 
“Dia (Muhammad) telah mengada-adakan dusta 
terhadap Allah”. Maka jika Allah menghendaki 
niscaya Dia mengunci mata hatimu. (Q.S. Asy- 
Syuura [42]: 24) 

Maka, ¿hii de dik, maksudnya hati kamu 
menjadi tertutup bagi mereka sehingga terus 
melakukan tindakan mengada-ada." 

Adapun firman-Nya, sis sil»: Penutup para 
nabi. Yakni, Muhammad saw. Arti selengkapnya: 
Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki- 
laki di antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah 
dan penutup para nabi. Dan adalah Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. Al-Ahzab (33): 
40) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 him. 95, 
2. tbig, jilid 8 juz 23 hlm 24. 

3. Shafwootut-Tofoasiir, phd 3 him. 22, 

4. Tafar Af-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 130. 
5 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 38. 


fp 


Maka khatamun-nabiyyiin, ialah akhir 
para nabi dan tidak ada Nabi sesudahnya. Dan 
difathahkan ta'-nya berarti telah tertutup 
dengan adanya Nabi Muhammad saw. !! 


Khitaamun (345) 

Firman-Nya, Ji. dis: Laknya adalah 
kasturi. (Q.S. Al-Muthaffifiin (83): 26) 

Keterangan 

Khitaamun adalah bagian perabot di dalam 
surga, dan khitaamuhu miskun ialah penutup 
botolnya wewangian jenis kasturi (misk) sebagai 
ganti penutup biasa. 


Khaddun (55) 

Firman-Nya, „úU Wis jaiai Yg: Janganlah 
kamu palimgkan mukamu dari manusia. (Q.S. 
Luqman (31): 18) 

Keterangan 

Khaddun dapat dipinjam untuk arti tanah 
(misalnya, lobang pada tanah yang memanjang 
dan menjorok ke dalam, baca Ukhduud) dan 
Untuk arti yang lainnya termasuk dipinjam untuk 
arti pipi, dan eaii 344, yakni kulit wajahnya 
mengerut. Dikatakan: 1x3 wsi (aku menjadi 
kurus).! Baca sha?- “ara. 


Khadza'a ($ 25) 

Firman-Nya, Igiali jadi ADI ópal: Mereka 
menipu Allah dan orang-orang yang beriman. 
(0.5. Al-Baqarah (2): 9) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
jaa! artinya “tipuan”. Yakni memberi ekspresi 
kepada orang lain yang bertentangan dengan 
dirinya, sedang maksud sebenarnya terpendam 
dalam hati dengan tujuan agar orang lain 
tidak mengerti tujuan sebenarnya. Asal kata ini, 
terambil dari perkataan orang-orang Arab, ¿iż 
laii, yakni jika biawak (dhabbun) bersembunyi 
di dalam liangnya. Dikatakan pula, fi: jus, 
maksudnya ia (biawak) memberi dugaan kepada 
pemburu seolah-olah biawak itu menyerahkan 


1, Al-Tashiil Li-'Uluurnit-Tanzul, juz 2 hlm. 191. 
2, Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 htm. 79. 
3. Mu'jam Mufradot Alfoazhil Qur'on, hlm. 144, 


a 


ya 
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diri kepadanya (kepada si pemburu}. Tetapi 
kenyataannya, biawak tersebut melarikan diri 
melalui lubang lain. 

Maka, kata yukhaadiuunadalamayat diatas, 
berasal dari mukhaada'ah, yang menunjukkan 
shigat mubalagah (makna melebihi, yang berarti 
yang melakukan penipuan dengan sangat. '! 


Khadzala (J15) 

Firman-Nya, Lagisa adi pal: Gf) dl ja Jadi Y 
Jj: Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinggalkan Allah. (Q.S. Al-Isra’ (17): 
22) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Yai 
maksudnya ialah dibiarkan oleh Allah, karena 
menyekutukannya dengan sesuatu yang tidak 
kuasa memberi manfaat dan tak kuasa pula 
menolak bahaya darinya.” Dan khadzuulan juga 
ditujukan kepada setan, misalnya bunyi ayat, 583 
Yah otid Git: Dan adalah setan itu tidak 
mau menolong manusia. (Q.S. Al-Furqan (25): 
29) Maka, khadzuulan dalam ayat tersebut, 
berarti yang banyak menelantarkan (katsiirat 
khadztaan).?! Setan menelantarkan pengikutnya 
dan tak mau bertanggung jawab. 


Kharaba (5:5) 

Firman-Nya, Lai Si Si AU) Ap Liua gia Hita kibi ag 
tete $ ti Ai dan siapakah yang tebih aniaya 
dari pada orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut asma Allah dalam masjid-masjidnya, 
dan berusaha untuk merobchkannya? (Q.S. At- 
Baqarah [2]: 114) 

Keterangan 

Dikatakan: LI béio (tempat itu benar- 
benar telah rusak) yakni lawan dari al-'imaarah 
(tadi), “memakmurkan”, “membangun”.4 


Kharaja (z5) 
Firman-Nya, SL pil ya ANE 3 si ya 
as lu psi olis Saja ajal! Sa PESE meni yau 


1. Tafsir Al-Maraghi, jid 2 juz 5 hlm, 136; lihat juga penjelasan 
beliau yang tertera di dalam surat Al-Baqarah; 2- 9 dan terdapat pada jilid 
Ijuz 1 hlm. 50. 

2. ibid, hd 5 juz 15 hlm. 31. 

3 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 145. 

4. ibid, hlm. 145. 


qap 


aA a Ca MiO 


batik ukl é óh pé ajl é Án Ja óy: Alangkah 
dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
“Keluarkanlah nyawamu”. Pada hari ini kamu 
dibalas dengan siksaan yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah 
(perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu 
selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat- 
Nya. (Q.S. Al-An'aam [6]: 93) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa i3,4i 
Si, Keluarlah nyawa kalian dari tempatnya. 
Di dalam kitab Al-Kasysyaaf dinyatakan, kalimat 
ini merupakan tamsil bagi perbuatan para 
malaikat saat mencabut nyawa orang-orang 
zalim dengan perbuatan sebagai “penagih 
utang yang membentangkan tangannya kepada 
orang yang berutang, untuk memaksanya dan 
tidak memberi tangguh kepada orang yang 
berhutang”. Si penagih itu berkata, “keluartah 
hakku sekarang juga yang ada padamu. Aku tidak 
akan meninggalkan tempat ini sebelum dapat 
mengeluarkan dari tanganmu” (engkau bayar). '! 

Di dalam Kamus disebutkan, z> adalah 
sii, “mengusir”. Kharaja juga berarti jz, 
“muncul”, “timbul”. 

Kharajadalamarti timbul, muncul. Misalnya: 
Saka La pa AN SI Ilat J (OLS. At-Taubah (9): 
64) maka al-ikhraaj ialah menampakkan sesuatu 
yang tersembunyi, seperti mengeluarkan biji dan 
tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah.? Arti yang 
sama juga ditunjukkan oleh firman-Nya, 4 zy á 
mei Usil Lik te: kemudian ditumbuhkannya 
dengan air itu tanaman yang bermacam-macam 
warnanya, lalu ia menjadi kering.... (0.5. Az- 
Zumar (391: 21) 

Sedang kharaja, dalam arti mengusir, 
misalnya, arli Da Sig biy aki al Hu : Mereka 
menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika kamu 


1. Tafsir Af-Maraghi, pid 3 juz 7 him. 149. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 330. 

3. Tofsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 him. 151: menurut Ar-Raghib, 
kharaja-khuruujan: mengeluarkan dari tempal menetap dan kondisinya, 
baik itu tempat tinggallrumah) atau negeri, dan mencakup juga 
tentang kondisi baik kondisi dari diinya atau sebab-sebab lainnya yang 
mendorongnya keluar. Lihat, Mu jam Mufaradt Alfaazhil Qur'an, hlm 145. 


tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir.” (Q.S. Asy-Syu'araa' 
(26): 167) 

Maka, Minal-mukhrajiindalamayat tersebut 
ialah termasuk orang-orang yang kami keluarkan 
dan kami usir dari negeri dan kampung hataman 
kami." Dan mukhrajiin yang dimaksudkan adalah 
Luth a.s. 

Begitu juga firman-Nya, bgi Sis opor mal 
alat Ipad Jeli era aaa taji: (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 240) 

Maka, ghaira ikhraaj dalam ayat tersebut 
ialah biarkanlah mereka menikmatinya, dan 
didiamkannya mereka menghuni rumah suaminya 
selama setahun, dan janganlah diusir dari rumah 
suaminya sebelum masa tersebut. * 


Kharaajun (z3) 

Firman-Nya, 35 Si, Sa Lb Ku: Atau 
kamu meminta upah kepada mereka? Maka 
upah dari Tuhanmu adalah tebih baik. (Q.S. Al- 
Mu'minun (23): 72) 

Keterangan 

Di datam Kamus disebutkan bahwa xi, 
“upeti” adalah bentuk tunggal, jamaknya gbi 
tes. Sedang Kharajan, dalam ayat tersebut 
berarti upah.” Yakni, pemberian dari harta 
secara suka rela." Begitulah upah yang diberikan 
kepada Dzulgarnain sebagai pembuat dinding. 
(Q.S. Al-Kahfi (187: 94) 


Khardalun (J3) 

Firman-Nya, ke Gii Joy da aka Jala SK GL: dan 
jika amalan itu seberat biji sawi pun pasti kami 
mendatangkan (pahala)nya. (0.5. Al-Anbiyaa' 


[21]: 47) 

Keterangan 

Khardzalun artinya biji sawi, dan habbatin 
min khardzalin merupakan perumpamaan 


tentang kecilnya." 


1. tbid, jilid 7 juz 19 him. 93. 

2. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 204 

3. Kamus Al-Munowwir, him. 330. 

4. Tafsir At-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36. 
S. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 12. 

6. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 35. 


F ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN , 
PN da ) Syarah Alfaazhul Qur'an Hey 


Kharra (52) 

Firman-Nya, tika aj (3533 vial Aé dai adji 
Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan 
diri seraya sujud kepada Yusuf. (Q.S. Yusuf (12): 
100) 

Keterangan 

Kharruu Sujjadan, maksudnya kedua orang 
tua dan saudara-saudaranya menjatuhkan diri ke 
tanah seraya bersujud kepalanya. '! Dan kharruu 
sujjadan, juga berarti menyungkur sujud, 
Sebagaimana firman-Nya, 193 yaxdi SUl ega Jis (SI 
ks Isa: Apabita dibacakan ayat-ayat Allah Yang 
Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis. 
(Q.S. Maryam (19): 58) 

Di datam Kamus disebutkan, jasi, 54 
adalah Lsiisi, “kejatuhan”. dan (kalu dil 5, 
“bersujud”. Pengertian menyungkur sujud 
pada dua ayat di atas lantaran takjub dan takut. 
Pertama menyungkur sujudnya keluarga Yusuf 
terhadapnya, dan kedua, menyungkur sujud 
yang dilakukan oleh seorang hamba kepada Sang 
Khalik lantaran dibacakan ayat-ayat Allah. 

Sedangkan kharru dalam arti jatuh, 
runtuh, misalnya: gah gaii; dis lai SAS AKG 
Ia Jual jai: Hampir-hampir langit pecah karena 
ucapanmu itu, dan bumi belah, dan gunung- 
gunung runtuh. (Q.S. Maryam (19): 90) Maka, 
Takhirru pada ayat tersebut adalah jatuh dan 
runtuh. Yakni, jatuh dan runtuhnya gunung 
lantaran kemarahannya terhadap orang-orang 
yang melampaui batas yang menuduh Maryam 
sebagai perempuan lacur. 


Al-Kharraashuun (égo!) 

firman-Nya, bpeti Ja: Terkutuklah orang- 
Orang yang banyak berdusta. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
(511: 10) 

Di dalam kamus disebutkan bahwa jai 
adalah „iš, “kedustaan”, “kebohongan”. Dan 
hai adalah Ltisii, “pembohong”. Imam Ai- 
Mawardi menjelaskan bahwa safai adalah 


1. tbid, jilid 5 juz 13 hlm. 41-42. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 331, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 85. 
4 Kamus Al-Munowwar, hlm. 332, 


jamak dari Se, yakni, yang banyak melakukan 
kedustaan, Di antaranya, mendustakan rasul 
dan mendustakan adanya hari kebangkitan." 
Mereka adalah yang terkenal kebodohannya dan 
lalai (34 pai dm cal!) (Ayat ke 11). Yakni, 
terkutuktah pendusta-pendusta yang berdusta 
pada menjauhkan manusia dari Islam yang mereka 
sendiri lalai dalam kebodohan tentangnya. 

Dan pada ayat lain dinyatakan, 4 óa WS Vi 
SAGA AN og dya gila Al das Lag ya aa 
Oo Ma ola JAV! Spa Ingatlah, sesungguhnya 
kepunyaan Allah semua yang ada di langit dan 
semua yang ada di bumi. Dan orang-orang yang 
menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah 
mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak 
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka 
hanyalah menduga-duga. (Q.S. Yunus (10): 66) 

Di dalam kitab Tafsir disebutkan bahwa 
al-kharshu ialah mengira-ngira dan menduga- 
duga sesuatu yang tak bisa diukur dengan suatu 
ukuran, seperti dengan timbangan atau takaran: 
atau mengira-ngira suatu tanaman, seperti 
mengira-ngira buah yang masih ada di atas pohon 
atau biji yang masih ada di sawah yang kadang- 
kadang digunakan pula dalam arti dusta, karena 
pada umumnya memuat kira-kira dan tafsiran 
belaka.” Dan al-kharshu yang berarti “terkaan” 
dan “perkiraan”. Sedang yang dimaksud ialah 
akibatnya yang lazim, yaitu dusta.” Dan di antara 
amalan yang dikira-kira, tidak berdasarkan dalil 
agama, dan dusta adalah mempersekutukan 
Allah. 


Al-Khurthum (abdi) 

Firman-Nya, gloss ds dawke: Aku akan 
membuka tanda dan ciri pada hidungnya. (Q.S. 
Al-Galam: 16) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan bahwa 3 s555Ji 
sb) adalah bentuk tunggal, dan jamaknya sih. 
Artinya Jia) bi, “belalai”. Penyebutan At- 
khurthuum pada ayat di atas merupakan bentuk 


1. Lihat, An-Nukatu wal “Uyuun ala Tafsir Al-Maowardi, ptid 5 hlm, 
363-364. 

2. Tafsir al-Maraght ibd 4 juz 11 him. 131: lihat juga, Mu jom Mufra- 
dat Aifaazhil Qur'on, hlm, 146. 

3. Ibid, plid 3 juz 8 him. 61. 

4, Kamus Al-Munawwir, hlm. 333. 


te ea 
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ejekan (tahgiir), sebab ciri yang berada di muka 
(wajah) ialah pertanda bahwa ia sedang tertimpa 
aib. Hidung fal-khurthuum) adalah menjadi wadah 
kemulyaan, kesombongan dan kebanggaan. 
Orang Arab mengatakan “kebanggaan itu 
terdapat pada hidung” dengan sebutan i> 
dil: Hidungnya tinggi, dan ¿gjall aku ja: Ja tinggi 
hidungnya. Dan sebaliknya, bagi orang yang hina, 
maka dikatakan, aii gas: la pesek hidungnya, 
dan aiii aiy: la gerumpung hidungnya. Ibnu Jarir 
mengatakan : 

saka Ga Ad! di Saing 

“Di kala kutetakkan capku pada Al: 

Farazdag dam Al-Ba'its, maka kupesekkan 

hidungnya”. 

Menurut ayat tersebut di atas, al-khurthum 
menjadi sebuah ejekan ditujukan terhadap 
mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
a), orang yang banyak mencela dan mengumbar 
fitnah; b), mereka yang enggan berbuat baik, 
yang melampaui batas lagi banyak dosa; c), 
mereka mereka yang bertabiat kaku dan kasar 
dan terkenal kejahatannya yang berlatarkan 
banyaknya harta dan pengikut; d), mereka 
yang bila dibacakan ayat-ayat Allah, mereka 
mengatakan, “itu hanya dongengan orang-orang 
terdahulu". (ayat ke-11-15) 


Khargun (3) 

Firman-Nya, sj) SA Jb il nya gafil d giai Si 
$i Jua iki H3: Dan jangantah kamu berjalan 
di muka bumi ini dengan sombong, karena 
sesungguhnya kamu sekaii-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan 
sampai setinggi gunung. (Q.S. Al-Israa’ (171: 37) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa Si adalah 
memotong sesuatu untuk merusak tanpa berpikir 
terlebih dahulu (ghairu tadabbur).2 Di dalam 


1. Al-Maraghi, Op, Cst., jilid 10 juz 29 him. 30: hhat Tafsir Af-Ourtubi, 
jilid 9 juz 15 hlm. 155: Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa @f-khurthuum 
adalah tanda hitam yang ada di hidungnya yang memisahkan kekafiran- 
nya pada saat kiamat kelak, sebagaiman firman Allah Ta'oto: igrali dya 
Aitu: Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya, (Q.S. 
Ar-Rahman [55]: 41) khat, An-Nukatu wat Uyuun Tafsir ol-Maawardi, juz 6 
hlm, 66, lihat juga, Afa garil Qur'an, puz 3 him 174. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 147; Tafsir Al-Maraghi, plid 3 juz 7 hlm. 
204; Lihat juga, surat Al-Kahfi (18), 71 dan surat Al-An'aam |6]: 100. 


Al-Lisaan dinyatakan, 454 JUKI 3 ai ala, 
yang berarti membuat-buat perkataan secara 
dusta. Sedangkan Lam takhrigal-ardha yang 
tertera di dalam ayat tersebut dinisbahkan 
kepada mereka yang disebut dengan marahan 
(sombong), bahwasanya orang yang sombong 
tidak akan dapat menjadikan jalan-jalan di 
bumi dengan pijakan dan jejak yang hebat." 
Karena tabiat marahan adalah tabiat yang tidak 
didasari dengan pendengaran, penglihatan dan 
hati, sehingga secara mudah melakukan hal-hal 
yang merusak, yang dalam ayat sebelumnya, 
dinyatakan: a, mudah melakukan kecurangan 
dalam menimbang: b, memakan harta anak yatim, 
c,mudah melakukan pembunuhan terhadap jiwa 
yang diharamkan oleh Allah: d, mudah melakukan 
perbuatan zina, e, mudah membunuh anak-anak 
yang dilatari kemiskinan: f, tidak memahami 
secara serius terhadap sempit dan lapangnya 
rizki yang telah diatur-Nyas g, mereka yang 
boros dengan hartanya, dan dengan serta merta 
menelantarkan keluarganya, orang-orang miskin, 
dan orang-orang musafir. (Q.S. Al-Isra" (17): 23- 
36) 

Oleh karena itu tantangan yang diungkapkan 
dengan lan takhrigal ardha wala jibaalan thuulan 
merupakan tabiat marahan, dan marahan adalah 
mereka yang mengabaikan petunjuk berupa 
pendengaran, penglihatan dan hati. Dan tabiat 
marahan adalah tabiat yang sangat berbangga 
diri dan semena-mena (ui isis jai sja). Baca 
maraban. 

Begitu juga bunyi ayat, sä gluz cny 19455 
Sya Cai Juig le gle (Q.S, Al-An'aam (61: 100) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Nafi' membacanya dengan ditasydidkan (1553) 
yang menunjukkan kepada makna “banyak”. 
Karena orang-orang musyrik menyebut bahwa 
malaikat adalah anak perempuan Allah (as AG), 
dan orang Nasrani mengatakan bahwa Al-Masih 
adalah anak Allah (as 3:1), sedangkan orang-orang 
Yahudi mengatakan bahwa ‘Uzair adalah anak 
Allah (sii II). Maka menjadi banyak kekufuran 
mereka, maka fi'il yang ditasydidkan (14,55) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
2. Ar-Raghib, Op. Ĉit., hlm. 486. 
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tersebut sesuai juga dengan maknanya. Ahli 
Lughah mengatakan makna (sis adalah 3 jak 
Ini 3 las! (mereka menentang, membuat-buat, 
dan melakukan kedustaan). Dikatakan, iyi ist 
yang dinyatakan dengan “4 «isl (mengada- 
adakan berita bohong). Atau asalnya dari 3,4 
mill, apabila menyobeknya, yakni separuh 
sobekan untuk anak laki-lakinya dan separuhnya 
lagi untuk anak perempuannya." 


Khazaa'inu (53553) 

Firman-Nya, ggal ps ai US, Sis inie: 
Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Tuhanmu ataukah merekakah yang berkuasa. 
(Q.S. Ath-Thuur [52}: 37} 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
a itj, ialah hujan dan rezeki (al-matharu war- 
rizqu}. Menurut Ikrimah, Khazaa-inu Rabbika 
adalah an-nubuwwah (pangkat kenabian).?! 
Begitu juga dengan khazaa'inullaah, seperti 
dinyatakan, dl 553 sale pši Jiya: Katakantah: 
“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa 
perbendaharaan Allah ada padaku....” (Q.S. Al- 
Anam (6): 50) Baca: Al-Ghaybu. 

Adapun untuk orang-orang munafik, mereka 
adalah golongan yang tidak paham tentang 
perbendaharaan langit dan bumi itu milik Allah, 
Sea Y aa GS AN San Jah al: Dan 
kepunyaan Allah-lah perbendaharaan tangit 
dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami. (Q.S. Al-Munaafiguun (63): 7) 

Khazaa'ut ardhi, juga dimaksudkan dengan 
“bendaharawan di satu negeri, misalnya jabatan 
yang ada pada Yusuf a.s., ya! gh da glai Jia 
mili luas Gk Yusuf berkata: “Jadikanlah aku 
bendaharawan negara (Mesir); sesungguhnya 
aku adatah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan”. (Q.S. Yusuf (12): 55) 

Firman-Nya, geli a asi Lagi dan sekali- 
kali bukanlah kamu yang menyimpannya. Arti 
selengkapnya, dan Kami telah meniupkan angin 
untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan 
Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 


1, Imam Asy-Syaukani, Fathul Qadir, plid 2 hlm. 147. 
2. Ash-Shabuni, Shafwaetut-Tafoosiir, jilid 3 hlm. 268. 


minum kamu dengan air itu, dan sekali-kali 
bukanlah kamu yang menyimpannya. (Q.S. Al- 
Hijr (15): 22) 


Khasi'iin (cri) 

Firman-Nya, Sud daya (s8 Jadilah kamu 
kera yang hina. (Q.S. Al-Baqarah (2): 65) 

Keterangan 

Khasi-iin adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya khaasi-un (5), artinya orang yang 
dijauhkan dan diusir dari rahmat Allah." Khaasiin 
adalah sifat yang disandarkan kepada giradah, 
“kera”. Adalah laknat yang ditujukan kepada 
bani Isra"il yang melanggar perintah Nabi Musa 
a.s. 


Khasara (4)-Khusraanun (5555) 

Firman-Nya, bá aii og Ia Ga Ola Kis Ga 
lk Uhud mb, Barangsiapa yang menjadikan 
setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sesungguhnya ja menderita kerugian yang nyata. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 119) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
GtASdl, adalah “ludesnya modal”. Maksudnya, 
“tersia-sianya apa yang menjadi fitrah yang 
sehat, yakni kepatuhannya kepada Allah”.*! 
Begitulah kerugian mereka yang menjadikan wati 
selain Allah. 

Sedangkan firman-Nya, pdsijs jÍ pagó Isl 
Semu (Q.S. Al-Muthaffifiin: 3) maka yukhsiruun 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah, mereka 
yang mengurangi timbangan.3 Yakni, merugikan 
orang lain dengan jalan mengurangi sukatan, 
yang berarti menyia-nyiakan fitrahnya, dan 
akhirnya mengalami kerugian. 

Adapun kata rugi (khusr) dalam susun- 
an kalimat yang dinyatakan dalam bentuk 
taukid, “penguat”, misalnya, yi „il Sunyi Él 
(sesungguhnya manusia dalam keadaan rugi), 
yakni huruf inna dan tam taukid. Maksudnya, 
keadaan mereka yang “benar-benar rugi” ialah 
mereka dikategorikan dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: a, mereka yang tidak beriman: b, mereka 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 1 juz 1 hlm. 138. 
2. Ibid, jilid 2 juz 5 htm, 157. 
3, Ibid, jilid 10 juz 30 him 73. 
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yang tidak beramal sateh: c, mereka yang tidak 
berwasiat dengan kebenaran, d, mereka yang 
tidak berwasiat dengan kesabaran. (Q.S. Al- 
'Ashr: 1-4) 

Di dalam surat Huud ayat 47 diceritakan 
seputar kejadian yang menimpa Nabi Nuh a.s. 
dengan ungkapan minat-khaasiriin (termasuk 
orang-orang merugi), yakni apabila Nuh a.s. 
meminta kepada Tuhannya sesuatu yang tidak 
diketahui hakekatnya,” meminta atas dasar 
kebodohan” yakni meminta agar anaknya 
(Kan'an) diselamatkan dari banjir bandang. (ayat 
45, 46) oleh karena itu beramal dengan landasan 
agama yang hag berarti terjauh dari khusraan, 
kerugian. 


Khasafa (ius) 

Firman-Nya, si! ata a$ a ól pili: Maka 
apakah kamu merasa aman (dari hukuman Tuhan) 
yang menjungkirbalikkan sebagian daratan 
bersama kamu. (0.5. Al-Isra’ [17]: 68) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sid, adalah masuknya sesuatu pada sesuatu 
yang lain. Orang mengatakan: iani ju, adalah 
mata yang bijinya masuk ke batok kepala. Sedang 
perkataan: WA sule ia, adalah mata air yang 
telah kering (meresap dalam tanah). Adapun cims 
atj, adalah matahari itu tertutup, seolah-olah 
ia masuk ke dalam awan.'! 

Khasafal-makaan berarti tempat itu 
terbenam (ambles: Jawa) ke dalam tanah. dan 
khasafatiaahu bihil-ardha khasfan, berarti Allah 
membenamkannya ke dalam bumi, misalnya, 
Ú o Io Bea Aib Iya Ad HS Lah YSS oliu y kind 
Maka Kami benamkan Karun beserta rumahnya 
ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golonganpun yang menolongnya terhadap azab 
Allah. (Q.S. Al-Gashash (28): 81)? 

Begitu juga firman-Nya, stik! 19354 Jadi! gali 
ORAY dr ja JA Ae ji jai Ane AI miami Gi (Q.S. 
An-Nahl (16): 45) Maka, Yakhsifu bihimul-ardha, 
berarti melenyapkan bumi dari wujud, sedang 
mereka berada di atas permukaannya." 


1 did, jihd 5 juz 15 hlm, 73, 
2. Ibud, did 7 juz 20 hlm. 96. 
3. Ibid, jilid 5 juz 14 him. 87. 
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Khasya'a (45 

Firmas Nye PE Ge ilja tiia: Merendah- 
kan suara kepada Tuhan yang Maha Pemurik. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Pada hari itu manusia 
mengikuti (menuju kepada suara) penyeru 
dengan tidak berbelok-belok: merendahkan 
suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka 
kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 

(0.5. Thaaha (201: 108) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib al-khusyuu' adalah 
merendah diri fat-tadharru") dan kerapkali al- 
khusyuu' dipergunakan untuk anggota badan. 

Sedang adh-dharaa'ah banyak dipergunakan 

ketundukan hati oleh karenanya sebagaimana 

yang diriwayatkan: “Apabila hati tunduk maka 
tunduk pula anggota badan”.'! 

Sejumlah ayat yang memuat kata-kata 
khusyu' beserta maksudnya, antara lain: 

1) Khusyu’ berarti tidak menjual ayat-ayat 
Allah, misalnya, Ui abi atik gaki Y dl jade 
á: Mereka berendah hati kepada Allah dan 
mereka tidak menukarkan ayat-ayat Allah 
dengan harga yang sedikit. (Q.S. Ali “Imraan 
131: 199) 

2) Khusyu’ dalam salat, misalnya, pgto jad call 
opati: (yaitu) orang-orang yang khusyu' 
dalam salatnya. (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 3) 

3) Khusyu’ dalam bersuara, misalnya, òga jiy 
Wati A dad DI ya Sp SARA depe YOU 
pada bari itu manusia mengikuti (menuju 
kepada suara) penyeru dengan tidak berbelok- 
belok: dan merendahlah semua suara kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu tidak 
mendengar kecuali bisikan saja. (Q.S. Thaaha 
(20): 108) 

4) Khusyu’ dalam pandangan, misalnya: bai 
task: pandangannya tunduk. (Q.S. An- 
Naazi'aat (791: 9) Yakni, tunduk dan rendah 
diri. 

5) Khusyu' karena terhina, misalnya, Syaa: aati 
Laka Gas! ag gih ib da Gala Jan; Pa lela 
ál Yi kaki a ag telat apail Is ma Pa al 
Mia gli j jaan Dan kamu akan melihat 


1 Autom Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm. 149. 
2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 22. 
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mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan 
tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat 
dengan pandangan yang lesu. Dan orang- 
orang yang beriman berkata: “Sesungguhnya 
orang-orang yang merugi iatah orang-orang 
yang kehilangan diri mereka sendiri dan 
(kehilangan) keluarga mereka pada hari 
kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu berada dalam azab yang kekat. 
(Q.S. Asy-Syuura (427: 45) 


Khasyiya (145) 

Firman-Nya, dada Va om RA Ma aa PEAT 
Kid oaia Gx jte sa: Takuttah suatu hari yang (pada 
hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong 
anaknya dan seorang anak tidak dapat menolong 
bapaknya sedikitpun. (Q.S. Luqman (31): 33) 

Keterangan 

Al-Khasyah dalam ayat tersebut berarti 
takut terhadap siksaan." Menurut Ar-Raghib, 
bahwa al-khasyyah adalah ketakutan yang timbut 
karena kebesaran/keagungan yang kebanyakan 
muncul karena didukung oleh pengetahuan {al- 
“ilmu) akan sesuatu yang menimbulkan ketakutan 
padanya,” 

Firman-nya, Adu pajla Sus ja Lia: Dan 
adapun orang yang datang kepadamu dengan 
bersegera {untuk mendapatkan pengajaran), 
sedang ia takut kepada {Allah}, (Q.S. ‘Abasa 
(80): 8-9) Maka, yakhsyaa maksudnya ialah takut 
tersesat. 

Selanjutnya di dalam surat Al-A'laa ayat 
10, beliau menjelaskan bahwa Yakhsya, yakni 
orang yang takut kepada Allah ada dua golongan. 
Pertama, orang yang taat dan mengakui-Nya serta 
percaya bahwa kelak Attah akan membangkitkan 
hamba-hamba-Nya untuk menerima pahala dan 
siksa. Dan kedua, orang yang masih meragukan 
hal-hal tersebut.“ 


Khashaashah (Helai) 
Firman-Nya, talas fe SE bii pai Je bad? 
Mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) 


1. tbid, jilid 6 juz 18 hlm. 32. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 149, 

3. Tafsir A-Moraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 38. 
4, Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125. 


atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka 
memerlukan (apa yang mereka berikan). (Q.S. 
Al-Hasyr (59): 9) 

Keterangan 

Al-Khashaashah adalah ¿gus katalis siii 
Ju (fakir dan buruk kondisinya). Gambaran 
khashaashah yang ada pada Muhajirin terhadap 
kaum Ansar. 

Adapun  at-takhshiish, — al-ikhtishaash, 
al-khushushiyah, dan at-takhashshush adalah 
memisahkan bagian sesuatu dengan tidak 
dicampuri (oleh lainnya) dalam suatu kalimat. Dan 
JSM! ikas, berarti orang yang mengkhususkannya 
(terfokuspada sesuatu) dengan bentuk kemuliaan. 
Sedang Widi, “tertentu”, “khusus” adalah 
lawan dari gali, “umum”,2 Misalnya kalimat “ig 
sp pai Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, piis Ju SI An SESI Jai ie hapi Sal! Say a 
dar jai Ml a G0 Orang-orang kafir 
dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan Aliah menentukan 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk diberi) 
rahmat-Nya (kenabian). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
105}. Yaknì rahmat, “pangkat kenabian” adalah 
perkara yang ditentukan oleh Allah secara khusus 
menjadi hak-Nya kepada hamba-hamba yang 
dikehendaki-Nya. 


Khashafun (G45) 

Firman-Nya, Hal 353 ja Legit yliau: Kedua- 
nya menutupinya dengan daun surga. (Q.S. Al- 
Araaf (71: 22) 

Keterangan 

Yakhshifaani dalam ayat tersebut maksud- 
nya keduanya (Adam dan Hawa) menambal dan 
menempelkan daun di atas daun yang lain. Yakni 
seperti perkataan seseorang, Jai Jd Siak, 
“tukang sepatu itu menambal sandal dengan 
bahan yang sama”.3 


Khashama (asas) 
Firman-Nya, Ag j Ipai ylas glis: Inilah 
dua golongan {golongan mukmin dan golongan 


1. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab kho” hlm. 238. 

2. Ar-Raghub, Op. Ċit., hlm. 150. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz & him. 118; Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 133. 


kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. (Q.S. At-Hajj (22): 19) 

Keterangan 

Imam Ai-Maraghi menyatakan bahwa padi! 
adalah perdebatan di antara sesama mereka 
yang masing-masing membela diri terhadap yang 
lain." Dan pertengkaran ahli neraka dinyatakan 
dengan: jÚ Jai oli. (Q.S. Shaad (381: 64) 

Firman-Nya, pla ad: Sekeras-keras 
penolakan. (0.5. Al-Baqarah [2]: 204) Maka, al- 
aladdu ialah permusuhan yang sangat hebat (al- 
khasyhiimusy-syadiidit-ta-abbi). dan jamaknya 
adalah luddun. Makna asal af-aladdu adalah xi 
alai, yakni kakunya leher hingga tidak mungkin 
memalingkan wajah sesukanya. 

Adapun firman-Nya, tunas gtit 5G V3: Dan 
janganlah takut kamu menjadi penentang (orang 
yang tidak bersalah), karena membela orang 
yang berkhianat. (Q.S. An-Nisa’ (4J: 105) 

Maka Uas, maknanya adatah al-makhaa- 
shim, yakni orang-orang yang membela diri 
dengan tetap menolaknya, Sedangkan maksud 
ayat tersebut, ialah dengan sebab pengkhianatan 
mereka, kamu melakukan pembelaan terhadap 
mereka, demikianlah pendapat Az-Zamakhsyari. 
Menurut Imam Ath-Thabari, makna ayat 
tersebut adalah “Janganlah kamu jadikan orang 
yang menghianati orang Muslim untuk saling 
dipertahankan, karena ia sebagai pencuri hak 
orang yang telah dikhianati.” 

Firman-Nya, mad 38 BB aiki Go Gladi g 
Sus! Dia telah menciptakan manusia dari mani, 
tiba-tiba ia menjadi pembantah yang nyata. 
(Q.S. An-Naht (16): 4) Maka, al-khashiim, dalam 
ayat tersebut berarti al-makhaashim, “yang 
membantah”, seperti al-khatiith yang berarti al- 
makhaalith, “yang mencampuri” dan at-asyiir 
yang berarti al-mu"'aasyir, “yang mempergauli”. 
Di sini dimaksudkan orang yang mendebat dirinya 
dan membantah musuh." 

Firman-Nya, ismati Leà pj IG: Mereka 
berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka: (Q.S. Asy-Sy'araa” (261: 96) Maka, 


1. ibig, plid 8 juz 23 him. 131. 

2. Mur jam Mufrodot Alfoazhil Quran, him. 469. 
3. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 510 
4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 him. SS. 


Yakhtashimuun yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya, mereka bertengkar dengan berhala- 
berhala dan setan-setan yang tinggal bersama 
mereka." 

Firman-Nya, lyt ol be pai apa Jai i 
Spa oli ad GL dl: Dan sesungguhnya Kami 
telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Saleh (yang berseru): “Sembahlah Allah”. 
Tetapi tiba-tiba mereka (jadi) dua golongan yang 
bermusuhan. (Q.S. An-Namt [27]: 45) Maka, 
Yakhtashimuun yang tertera pada ayat tersebut, 
maksudnya sebagian mereka mendebat dan 
membantah sebagian yang lain. 


Khudhran (1-45) 

Firman-Nya, Siku wali Ga Iwak blg: Pakaian 
hijau dari sutera halus dan sutera tebal. (0.5. Al- 
Kahfi (18J: 31) 

Keterangan 

Az-Iamakhsyari mejelaskan bahwa ius 3a; 
buas sig lala aa iaki, yakni tumbuh- 
tumbuhan yang indah menawan. Menurut Ar- 
Raghib, khadhiratan adalah jamak dari akhdhar 
dan al-khudhrah adalah satu dari antara dua 
warna yakni putih dan hitam sedang lebih dekat 
ke warna hitam.” Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, nü paši aa! ya: Api dari kayu 
yang hijau. (Q.S. Yasin (361: 80) 

Sedangkan Khadhiran ialah tumbuh- 
tumbuhan yang warnanya hijau pekat.“ Seperti 
firman-Nya, iab dia Kayla agd É Lal Alina ai 
US Wo ala pp : lalu kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami 
keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman 
yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman 
yang menghijau itu butir yang banyak. (0.5. Al- 
An'aam [é]: 99) 

Firman-Nya, kaki Ja! aid: ...lalu jadi- 
lah bumi itu hijau.... (Q.S. Al-Hajj (22): 63) 
mukhdharrah maksudnya hijau segar lantaran 
hujan telah membasahi bumi." 


1. tbig, jilid 7 juz 19 him. 86 

2. bid, jilid 7 juz 19 hlm. 145. 

3. Mujam Mufrodat Alfoazhil Qur'an, hlm. 150: Asaasul Balaaghah, 
hlm. 166. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 7 hlm. 196. 

S.A Hassan meneerjernahkan mukhdohoran dengan “hijau segar", 
lihat Tafsir Al-furgan, hlm. 656. 


Khadha'a (2:25) 

Firman-Nya, «i $ sid! salad Jyt Gasak DG 
Sek: ..maka janganlah kamu tunduk dalam 
berbicara sehingga berkeinginan orang yang ada 
penyakit di hatinya.... (Q.S. Al-Ahzab (33): 32) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa al-khudhuu' 
adalah tenang dan rendah diri (at-tuma'ninah 
wat-tawadhdhu"). Dikatakan, khadha'a de- 
ngan difathahkan dhat-nya ada dua bacaan, 
yakni khudhuu'an dan ikhtadha'a. sedang 
ikhtadha'atnii itaihil haajjah (kebutuhan 
itu telah menundukkan diriku). Maka wala 
takhdha'na, dalam ayat tersebut, maksudnya, 
jangan lemah lembut berbicara bagi para istri 
Nabi Muhammad saw. dalam menghadapi lawan 
bicaranya, yang menyebabkan lawan bicara 
tertarik. Baca, khusyu’. 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, 
de G aiti: Kuduk-kuduk mereka tunduk 
kepadanya. Yakni gambaran tentang kebesaran 
mu'jizat yang akan diturunkan dari langit. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika Kami kehendaki 
niscaya Kami menurunkan kepada mereka 
mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk- 
kuduk mereka tunduk kepadanya. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' (26): 4) 


Khatha-a (:Ja5) 

Firman-Nya, Lay 4 pj pi il j Kalah Dahi Gái 
Úa Ui Up dis! aki: Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan dan dosa, kemudian 
dituduhkan kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata. (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 112) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Khathii-atan dan al-Khatii-ah adalah dosa yang 
tidak disengaja. Sedangkan al-itsmu adalah apa 
yang dilakukan seseorang sedang ia tahu apa 
yang dilakukannya itu suatu dosa. 7 

Al-Khathaa', juga berarti “kesalahan 
berpikir”, yakni kemusyrikan dan kemaksiatan 


1. Muhtoorush-Shihhoah, hlm. 179, maddah, : Lx - 
2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 147. 
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terhadap Allah. Lawannya ialah ash-shawaab." 
Misalnya, menjadikan Musa a.s. sebagai anak 
yang diasuh oleh Fir'aun dan Haman merupakan 
langkah yang keliru, U52 aj SK Oya Jk dak 
bubl Isi GAS ollas ban Si: Maka dipungutlah 
ia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia 
menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 
Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adatah orang-orang yang bersalah. 
(Q.S. Al-Gashash (28): 8) 

Sedangkan al-khaathi-u: orang yang 
melakukan kesalahan dengan sengaja. Orang 
bersalah yang jika ia menghendaki kebaikan 
akan meninggalkan kesalahan itu, lalu ja 
mengerjakannya yang lain. Al-khith-u juga berarti 
“dosa” fal-itsmu).3 Misalnya, 41 gi sä JG 
dab US bl; Ke: Mereka berkata: “Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas 
kami, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa)”. (0.5. Yusuf [12]: 91); 
begitu juga, ó! SU MA) Sai Ikat Weh SSS ai 
bus Was 56 «is: Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah 
yang akan memberi rezeki kepada mereka dan 
juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh 
mereka adatah suatu dosa yang besar(0.5. Al 
Israa’ (17): 31); dan al-khith-u (Sasdi), baik lafaz 
maupun maknanya, seperti halnya kata al-itsmu 
tdosa).?! 

Begitu juga firman-Nya, Ssi! y) aki Y: 
Tidak ada yang memakannya kecuati orang- 
orang yang berdosa. (Q.S. Al-Haaggah [69]: 37), 
maka al-khaati-uun: orang-orang yang berdosa. 
Dikatakan, J+, apabila dia sengaja berbuat 
dosa dan kesalahan." Yakni berupa makanan 
bagi penghuni neraka. Sebagaimana firman-Nya: 
Dan tiada (pula) makanan sedikitpun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah. (0.5. Al-Haaggah 
[69]: 36) 


Khitbah (uh) 
Al-Khithbah ialah meminta wanita 
untuk dijadikan istri dengan cara yang lazim, 


1. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 36. 

2. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31. 

3. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

4. Ibid, pld 10 juz 29 hlm, 58: Az-7amakhsyan menjelaskan af. 
Khooth-uun maksudnya adalah mereka orang-orang musyrik, dikatakan 
wa Khothi-ar Rajuul apabila sengaja berbuat dosa. Lihat, Aaf-kasysyoaf, juz 
9 hlm. 154, 


da 


“melamar”. Dan, Gill uks Gs: Meminang 
wanita-wanita. (Q.S. Al-Baqarah (21: 234) 

Adapun firman-Nya, Golujil Gl Sidak tas JU: 
Berkata tpula) Ibrahim: “Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hai para utusan?” (Q.S. Al- 
Hijr (15): 57) Maka, Khathbukum maksudnya 
ialah perkara dan urusan kalian yang untuk itu 
kalian diutus. 

Sedangkan firman-Nya, ¿wil 4 Abi Y 
biia pel (pall! ...dan jangantah kamu bicarakan 
dengan Aku tentang orang-orang yang zalim itu, 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(Q.S. Huud (11J: 37) yakni, tidak ada pertolongan 
kepada mereka karena Aku (Allah) pasti 
menghancurkan mereka." 


Khaththa (1) 

Firman-Nya, daki Yg plis ja AS Gya gli al Lag 
bpa SE 13) kap: dan kamu sebelumnya tidak 
pernah membaca kitabpun dan kamu tidak 
pernah menulis sesuatu kitab dengan tangan 
kananmu, andaikan (kamu pernah membaca dan 
menutis), benar-benar ragulah orang-orang yang 
mengingkari (mu). (Q.S. Al-"Ankabuut (29): 48) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, setiap tempat yang 
ditulis oteh manusia untuk dirinya dan mengukir- 
nya maka ia dikatakan telah mempunyai khathth 
dan khiththah.s! 


Al-Khathfu (L1) 
Firman-Nya, Lot Lg dai dilas Salah Sa II: 
Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 
mencuri-curi (pembicaraan): maka ia dikejar 
oleh suluh api yang cemerlang. (Q.S. Ash-Shaffaat 
B71: 10) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
dahi, ialah yu widi j JAM (mencopet dan 
mengambil dengan cepat secara tiba-tiba). 
1. tbid, jilid 1 juz 2 him. 190. 
2. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
3. Shofwoatut Tafaosiir, plid 2 bim. 15, di dalam Asaasut Baloghoh, 
hlm. 167 dinyatakan, as! mei kls, yakni berhadap-hadapan dalam 
berbicara. Seperti yang lampak di dalam firman-Nya, Lias aka uia Y galt. 
Yang Maha Pemurah mereka ndak dapat berbicara dengan Dia. (GS. An- 
Naba’ (78): 37) yakni, berbicara dalam keadaan berhadap-hadapan 
4. Mu'am Mufrodat Alfoazhil Qur'on, hlm. 151. 


5. Ibnu Manzhur, Lisaanul Araob, jlid9him 75 maddah b -: Tafsir 
Al-Mareghi, jilid 8 juz 23 hlm 43, 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR?AN Ex A a 
ii Syarah Alfaazhul Qur'an te 


Abu Manshur mengatakan menurut orang Arab 
adalah mengambil air susu yang dihangatkan talu 
menuangkannya sedikit demi sedikit kemudian 
dimasaknya sedang orang-orang tergesa-gesa 
(segera mengambilnya) lalu mereka pun meng- 
ambilnya dengan cepat. " 

Firman-Nya, Sali dai gaji ai SI By 
uai ga: (Q.S. Al-Qashash (28: 57) Maka, Al- 
khathfu: pencabutan dengan cepat. Maksudnya 
di sini ialah pengusiran dari dalam negeri.” 
Sebagaimana yang tertera dì dalam firman- 
NYA, 4 gag hi AN ilahi hail ya 3 LaK AL His ag 
de Éa da (Q.S. Al-Hajj (22): 31) al-khathfu 
yang berarti menyambar dengan cepat." 


Khuthuwaat (ala) 

Al-khuthuwaat (11.41); bentuk tunggalnya 
adalah ssi, artinya ialah antara kedua kaki 
binatang ternak. Sedang menurut istilah jalah 
mengikuti jejak atau meniru perbuatan yang 
diikuti. Sedangkan susi sisi: Langkah-langkah 
setan. Maksudnya ialah bisikan dan godaan 
setan.”! Di antaranya bunyi ayat, 4 Le 145 sulit Lel 
Ola! alala Ips Ya Lulo Vla Gopi. yakni manusia 
yang memakan makan yang haram, berarti ia 
mengikuti langkah setan. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
168); begitu juga, Y, aà plu! 9 (lisa Igial adl Lel 
Olla! Slglas Iga, yakni, orang-orang beriman 
yang masuk islam tidak secara keseluruhan 
tsetengah-setengah), berarti mengikuti langkah 
setan. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 208) Demikian 
mafhum mukhatafah (pemahaman sebaliknya) 
dari dua ayat tersebut. 


Khafata (245) 

Firman-Nya, gista pas Isi: Maka pergi- 
lah mereka saling berbisik-bisikan. (Q.S. Al- 
Qalam [68]: 23) 

Keterangan 

Al-Mukhaafatatu, at-takhaafatu dan al- 
khaftu dengan wazan as-sabtu adalah israarul- 
manthig (merahasiakan pembicaraan). Imam At- 

1. ibid, yhd 9 hlm. 79 maddah „s t 

2 Tafsir Al-Meroghu jilid 7 juz 20 hlm, 73. 
3. ibid, phd 6 juz 17 hlm. 108 

4 ibid, trd 1 juz 2 hlm 41. 


5. Hud, jilid 6 juz 18 hlm. 78. 
6. Muhtaorush-Shihhoah, him 181, maddah, =+- 


Pri 
PA 
Sg 
A an) 
eA 


Mawardi menjetaskan makna-maknanya, antara 
lain bahwa fanthaliguu wahun yatakhaafatuun 
ialah yatakailamuuna (mereka bercakap-cakap), 
demikian kata Ikrimah: kedua, maknanya adalah 
mereka merahasiakan percakapan mereka 
supaya tak seorangpun mengetahuinya, demikian 
kata ‘Atha’ dan Qatadah; ketiga, maknanya 
ialah mereka menyembunyikan diri mereka dari 
pengtihatan manusia sehingga tidak diketahui 
keberadaannya, keempat, maknanya ialah di 
antara mereka saling tidak memberi isyarat 
(tutup mulut). 


Khaafidhatun Gala) 

Firman-Nya, a)! ga JAN plis bp gadis: 
Rendahkanlah dirimu kepada keduanya dengan 
penuh kasih sayang. (Q.S. Al-Isra’ (17): 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa bi 
al, dalam ayat tersebut, adalah “merendahkan 
sayap”. Yang dimaksud adalah tawadhu’ dan 
merendah diri.2 Asatnya, apabila burung hendak 
memeluk anaknya, maka dia membentangkan 
sayapnya kepadanya. Kedua sayap manusia 
adalah kedua sampingnya.” 

Sedang khafdhu (rendah) lawannya ra'fah 
(tinggi). Merupakan sifat hari Kiamat. Seperti 
firman-Nya, dash Has (Al-Waagi'ah | 56]: 1-3) 

Yakni, Kami tinggikan golongan yang lain 
dan Kami rendahkan golongan yang lain, hal ini 
disyaratkan di dalam firman-Nya, Jali 365 ái 
lalu. (Q.S. At-Tiin (95): 5)” 


Khaffa (45) 

Firman-Nya, asish Igalo; Ji lilis Inai 
AN Jawa $ pki: Berangkatlah kamu baik dalam 
keadaan merasa ringan ataupun merasa berat, 
dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan 
Allah. (Q.S. At-Taubah (9): 41) 

Keterangan 

Al-Khifaaf adalah kata jamak dari khafiif 
(ringan), dan ats-tsigaal bentuk jamak dari 


1. An-Nukatu wal 'Uyuun Tafsir Al-Mawardi, juz 6 hlm, 68: Yatakhaa- 
fatuun maksudnya ralah Yontajuunas-sirearo wol-kataamul-khafiy (mera 
kasiakan perkataan). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jihad 3 him 216 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid $ juz 15 hlm. 21. 

3. Ibid, jihd $ juz 14 him 43-44, lihat penjelasannya pada surat Al-Hijr 
115): 88. 

A. Mu'jam Mufradar Affoazhil Qur an, hlm, 153 


tsagiit (berat). Keduanya bisa terdapat pada 
tubuh dan sifat-sifat manusia, seperti sehat, 
sakit, kurus, gemuk, semangat, malas, muda dari 
tua, Bisa pula terdapat pada sebab dan keadaan, 
seperti sedikit dan banyaknya dan tidak adanya 
kendaraan, serta tidak ada dan tidak adanya 
kesibukan. Maksudnya, berangkatlah kalian 
dalam keadaan bagaimanapun juga, baik dalam 
keadaan mudah maupun susah, sehat maupun 
sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan 
maupun banyak dan sebagainya." 


Khaafat (43) 

Firman-Nya, (G4 teks ja GG Sial og: dan 
jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz.... 
(Q.S. An-Nisa’ (4): 128) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa ii> 
adalah kekhawatiran akan mendapatkan apa yang 
yang tidak disukainya dengan terjadi beberapa 
sebabnya, atau tampak beberapa tandanya. 
Sedangkan firman-Nya, 2g2told 4 Sint; 
Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan 
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya. 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 54) maka, da BALAI, 
adalah usaha Fir'aun dalam mempengaruhi 
akal pikiran kaumnya, yakni mengajak mereka 
kepada kesesatan sehingga mereka menerirna 
seruannya.” 

Ibnu Manzhur menjelaskan masing-masing 
bentuk jamaknya adalah i3 aí a Jaksa SUS, 
yang berarti uj (menerimanya) dan dikatakan: 
ml Ss Ja Iki ats, apabila sebagian mengikuti 
sebagian lainnya seakan-akan ia adalah tetesan 
air hujan (53). 

Firman-Nya, ajja iás Ya Gia: Dan adapun 
orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, (Q.S. Al-Caari'ah [101]: 8) Maka, Khaffat 
mawaazinuhu. Dikatakan, khaffa miizanuhu, 
“kadar bobotnya nihil”. Jadi, seakan-akan jika 
ditimbang, bobotnya tidak akan naik." 

Firman-Nya, abh & etis Yg Abha Hai Yg 
Yea WS 5s dan janganlah kamu mengeraskan 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilld 4 juz 10 blm. 123. 

2, Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 169 

3. Ibid, jitid 9 juz 25 him. 95. 

4. Ibnu Manzbur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 81 maddah 4x: 
5, Tafsir At-Maroghs, jilid 10 juz 30 hlm 227. 


am 
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suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di 
antara kedua itu.” (Q.S. Al-Israa’ (17): 110) 

Dikatakan, chi JS silk: Orang itu 
membaca dengan tidak meninggikan suaranya. 
Sedang takhaafatul-gaumu, artinya kamu itu 
berbisik-bisik sesamanya. '! 

Firman-Nya, is Y aii ól agu SHAH 
mereka berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu 
tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 
sepuluh (hari)”. (Q.S. Thaaha (20): 103) Maka, 
Yatakhaafatuuna bainahum berarti mereka 
merendahkan suara, karena mereka melihat hal 
menakutkan yang amat dahsyat. ”! 

Begitu juga kata Khafiyyan berarti lembut, 
yakni salah satu lafaz yang menyifati doa yang 
dipanjatkan oleh Zakariya kepada Tuhannya. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, si 
Gak Ah A gali: yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. (Q.S. 
Maryam (191: 3): yang di antaranya, bentuk 
kelebutan (Khafiyyan) doanya tersebut ialah, Ja 
berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 
telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, 
dan aku belum pernah kecewa dalam berdo'a 
kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya 
aku khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, 
sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, 
yang akan mewarisi aku dan mewarisi sebahagian 
keluarga Ya'qub; dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, 
seorang yang diridhai”. (Q.S. Maryam (19): 3) 

Firman-Nya, ba Y Al hiia Uji AS 1423) 
ali. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 55) Maka, Khafiyyan: 
bersembunyi dari manusia. Sehingga tidak 
seorang pun dari manusia yang mendengarnya." 
At-Khufyah lawan dari xw, “terang-terangan”. 
Yakni dari kata-kata, :x41 isi, “saya menutupi 
sesuatu”. 

Firman-Nya, jil Zya Jih ihini ya Yah. 
(Q.S. Ar-Ra'd (13): 10) maka Al-Mustakhfii, 
maksudnya, yang sangat tersembunyi.” 


1. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 104. 

2. Tafsir Al-Maraghu, plid 6 juz 16 hlm. 148, 
3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 32, 

A. ibid, jdid 3 juz 8 hlm. 175. 

5. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74, 


Dan firman-Nya, 3a! Alai KU Jalil yai Sis 
A. (Q.S, Thaaha (20): 7) Akhfaa maksudnya, 
lebih tersembunyi dibanding rahasia itu sendiri: 
yaitu apa yang terbetik di dalam hatimu tanpa 
kamu ucapkan seketika. '! 

Dan firman-Nya, sja) toiii S1 Kate ietis SI 
Had Lag gadis a. (Q.S. Thaaha (20): 15) Akaadu 
ukhfiiha, maksudnya, berlebihan dalam menyem- 
bunyikan dan tidak menampakkannya, seperti 
Aku berfirman bahwa kiamat itu akan datang.” 

Selanjutnya, beliau mengatakan, telah 
menjadi kebiasaan orang Arab apabila berlebihan 
datam menyembunyikan rahasia, dia akan 
berkata: “Sesungguhnya aku menyembunyikan 
rahasiaku dari diriku sendiri”. Maksudnya, dia 
menyembunyikan rahasianya secara sungguh- 
sungguh. 

Adapun. dan -Nya, 2 Sa ii sa) $j meli 


“Terhadap ayal PA menur Az-Zujaj 
bahwa iis, Y maknanya janganlah takut 
karena kamu berpegang dengan agamamu, yakni 
janganlah orang-orang yang tidak yakin (tak 
beriman) itu dapat mengeluarkan kamu dari 
agamamu karena mereka itu kaum yang sesat 
lagi penuh keraguan (dhafaatun syaakkuun)." 


Al-Khauf (233211) 

Firman-Nya, ad Ya Age Spa WB giad Had 
bsa: ...maka barangsiapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati”. (Q.S. Al-Baqarah (2): 38) 

Keterangan 

Al-Khauf ialah kepedihan yang dirasakan 
seseorang karena khawatir akan tertimpa sesuatu 
yang buruk, atau sakit karena berpisah dengan 
yang dicintai. Ringkasnya adalah takut.“ 

Dan firman-Nya, A24; jas ilai $ dl Sal, 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 204) maka ialah takut (al- 
khauf), asalnya 1533, yakni wawu diganti dengan 
ya’ kemudian dikasrahkan sebelumnya. Al-Jauhari 
berkata: S3xi Jaji jamaknya ialah “as, yang 


1 bid, jilid 6 juz 16 hlm. 94. 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 97, 

3. Ibnu Manzhur, Lisoonul Aroob, jilid 9 hlm. 80 maddah si z 
2. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid | juz 1 hlm. 96, 
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asalnya dengan wawu, Dalam ayat tersebut kata 
khiifatan dimaksudkan agar mengingat Allah 
di hatinya, karena menyembunyikan adalah 
termasuk di dalam keikhtasan dan mendorong 
untuk dikabulkan. '! 


Khalada (25) 

Firman-Nya, Y Saad) oid je USG USU ú Jú; 
Hl pa basi j EL US ji: ...dan setan berkata: 
“Tuhan kamu tidak metarangmu dari mendekati 
pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak 
menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekat (dalam surga)”. (Q.S. Al-A'raaf (71: 20) 

Keterangan 

Minal-khaatidiina berarti, orang-orang yang 
tidak mati selamanya.2 Dan khaatidiin tersebut 
ditujukan kepada Adam dan Hawa sebagai 
bujukan dari setan selaku penasehat keduanya. 

Adapun sai ay; adalah hari kekekalan. 
Yakni surga. Misalnya, oglii aj; 23 (lia Lagi 36: 
Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari 
kekekalan. (Q.S. Gaaf (50): 34) 

Sedangkan pelayannya disebut mukhal- 
ladun, seperti dinyatakan, 15! ósi Sala pile ighis 
Bela Gil tikus ash: Dan mereka dikelilingi oleh 
pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila 
kamu melihat mereka kamu akan mengira 
mereka, mutiara yang bertaburan. (Q.S. Al- 
Insan [76]: 19) Maka, Mukhattaduun maksudnya, 
mereka kekal pada kemegahan dan keindahan, 
tidak tua dan tidak berubah. ® Dikatakan kepada 
seorang laki-laki yang tidak tanggal giginya dan 
tidak keropos, dengan makhatiad." 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at- 
khulud adalah dawaarnut baqa’ (menetap lama), 
yakni tidak keluar darinya. Dikatakan: ¿ib Jy Ji 
i, yakni bagiya wa damaa (langgeng, terus- 
menerus}. 5! 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
khuluud, ialah “diam lama sekali”. Kata tersebut 
biasa dipakai oleh kalangan Arab dengan perkata- 
an, ke D6 ali, artinya si fulan telah mendekam 
di penjara dalam tempo yang sangat lama. 


1. Fathul Qadir, jilid 2 hlm. 280. 

2. Tafsir A-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 117. 

3 ibid, ilid 10 juz 29 hlm. 167, 

4. Ibnu Manzhur, Lisaonul “Araoh, jilid 3 hlm. 164 maddah ++ 
5. tbig, jilid 3 hlm. 164 maddah . j- 


Sedang at-khuluud, menurut istilah syara”, ialah 
“menetap secara langgeng”. Misalnya terhadap 
penghuni neraka dinyatakan: Sik Y las Sk 
Galau ad Y Ulia)I: Mereka kekal di dalam laknat 
itu, tidak akan diringankan siksa dari mereka 
dan tidak (pula) mereka diberi tangguh. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 162) yakni, Khaatidiin maksudnya, 
selamanya, mereka tetap dilaknat. Artinya, untuk 
selamanya mereka akan menghuni neraka. 2 


Khalasha (3al5) 

Firman-Nya, ISI SS; dala phali UM: 
Sesunggunya Kami telah menyucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (Q.S. Shaad 
(38): 46) 

Keterangan 

Khaalishatun (um) adalah tingkah laku 
yang suci tanpa cacat. Yaitu mengingat negeri 
akhirat dan beramal untuknya.3 Yakni, lantaran 
keikhtasan mereka mengingatkan negeri akhirat, 
maka Kami jadikan mereka orang-orang yang 
terpitih.“! Khutashuu juga berarti “mengasingkan 
diri dari orang banyak”."! Sebagaimana firman- 
Nya, Gai Igal dis Isak! Ula: Maka tatkala mereka 
berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik- 
bisik. (Q.S. Yusuf (12): 80) 

Firman-Nya, a 553 gë da tigla j Us pein 
dm Gila Ud úd: ...Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 
yang meminumnya. (Q.S. An-Nahl [16]: 66) maka 
Khaalishan, berarti, dibersihkan dari segala zat 
lain yang menyertainya. Baca Mukhlishiin, 


1 Tafsir Al-Maraghu, jilid 9 juz 26 hlm 95. 

2. Ibid, jilid 1 yu? 2 hlm. 29, Asy-Syaukani menjelaskan bahwa al-khu- 
luud adalah yang tetap dan terus-menerus (Ia yangathi'u, tidak ada putus- 
putusnya), dan terkadang dipakai secara majaz tentang tempo yang lama. 
Sedangkan hum fiha khoahduun (spin lps jung pedas £ Iyiki pls. OS. Al-Baga- 
rah (2): 25), merupakan khabar bahwa balasan kebaikan dan keburukan 
ditetapkan kepada para pelakunya selama-lamanya, tidak terputus-putus. 
Demikian menurut Ibnu 'Abbas: dan menurut Sa'id bin Jubair hum fiiha 
khoafiduun, maksudnya mereka tidak mati (la yomuutuuna), yang tetap 
hidup. lahat, Farhuf-Oadiir, jilid 1 hlm. 55. 

3 Ibid, jihd 8 juz 23 hlm. 127. 

4. A Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 3273 hlm, 896. 

5 Tofsir Al-Maraghi, plid 5 juz 13 hlm. 2S. 

6. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101. 
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Khalatha (L15) 

Firman-Nya, ba BUSA saé BAN Bah Jie Ul 
GÉN IKU aa ya! LS a alih aá: Sesungguhnya 
perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah 
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 
langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena 
air itu tanam-tanaman bumi, di antaranya ada 
yang dimakan manusia.... (Q.S. Yunus [10]: 24) 

Keterangan 

Fakhtalatha maksudnya tatah lalu tumbuh 
dengan air itu dari tiap-tiap warna." 


Al-Khulathaa' (:UntiJi) 

Firman-Nya, Je puan Aii salad! ja bus 35 
gas: dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zalim kepada sebagian yang lain. (Q.S. 
Shaad [38]: 24) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Al-Khutathaa' adalah kenalan-kenalan atau 


pembantu-pembantu yang telah mengadakan 
hubungan erat dan pergautan kental sesama 
mereka. Kata-kata ini merupakan jamak dari 
Ws. 


Khala'a (245) 

Firman-Nya, ¿ub dsb: Maka tinggalkanlah 
kedua terompahmu. (Q.S. Thaaha (20): 12) 

Keterangan 

Al-Khat'u adalah Khat'ul Insaan, yakni 
metepaskan pakaiannya, tempat tidurnya dan 
kain panjangnya (gamisnya).3 


Khilaafun (G9) 

Firman Allah, Id) DA Ga di jala) 935 Sia 
Yadi Y) Jis Ogah Yiia Wa: Dan sesungguhnya 
benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusirmu 
daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja. (Q.S. Al-Isra” [17]: 76) 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 144. 
2. Al-Moraghi, Op. Cit., jilid 8 juz 23 hlm, 108 . 
3. Ar-Raghib, Op Cit, hlm. 156. 


Keterangan 

Al-Khilaafa dan al-mukhaatafa mempunyai 
arti yang sama. Khilafahu biasa diartikan 
“sesudahnya” (saa:). Dikatakan: 3 598 DG Luis 
“ls, “saya duduk sesudah si fulan”! Yakni, at- 
khitafu menunjukkan makna waktu, “sesudah” 
(a) 

Begitu juga firman-Nya, 4 tya% SU tpa 
HAN Yi pasli ua. (Q.S. At-Taubah 
19): 87) Maka, Al-Khawaalif ialah al-khaalif ialah 
yang berada di belakangku lalu duduk setelah 
aku.3 Maksudnya adalah orang-orang yang tidak 
ikut berperang. 

Adapun firman-Nya, si 52 Gala geil siak 
pal Lilis akal j Ki Kai bi! ...maka hendaklah 
orang-orang yang menyalahi perintah Rasul takut 
akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang 
pedih. (Q.S. An-Nuur (24): 63) 

Al-Mukhaatafah pada ayat tersebut berarti 
menyalahi, seperti masing-masing menempuh 
cara yang berbeda dengan cara orang lain dalam 
keadaan maupun perbuatannya.” 


Khulafaa' (515) 

Firman-Nya, 455; alas 13 Sawi Lung Gal 
Si Akik akiai isidi: Atau siapakah yang 
memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan dan yang menjadikan 
kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? (Q.S. 
An-Naml (271: 62) 

Keterangan 

Kata ui adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya 4&5, berasal dari 4 yang berarti 
“kekuasaan”.! Dan bentuk jamak yang lainnya 
dari šias adalah mk, misalnya: „ati Lk: 
Penguasa-penguasa di bum. (Q.S. Al-An'am 
[6]: 165) yang berarti jenis lain dari makhluk 
sebelumnya." 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 173: penjelasan tersebut di 
atas diambil dan surat At-Taubah ayat 81. dan pada ayat ke-83 dari surat 
At-Taubah ayat 83, beliau (Al-Maraghi) menjelaskan bahwa Al-Mukhalfa- 
fuun berasal dari kata khollofo fuloanon yang berarti meninggalkannya di 
belakangnya 

2 Shahih Al-Bukhari, phd 3 hlm, 137. 

3, Tofsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 129. 

A. tbid, jihd 7 juz 20 hlm. 6 

$, Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 88. 


Sedangkan contoh khalifah menurut Al- 
Qur'an adalah Nabi Dawud a.s., sebagaimana 
firman-Nya: Hai Daud, sesungguhnya Kami 
menjadikankamu khalifah di muka bumi ini, 
maka berilah putusan perkara di antara manusia 
dengan adil dan jangantah kamu mengikuti hawa 
nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. (Q.S. Shaad (38): 26) 

Dari ayat tersebut, seorang khalifah 
bertugas memutuskan perkara secara adil, 
dan tidak mengikuti hawa nafsu sehingga 
menimbulkan kesusahan. Dan inilah khalifah yang 
sebenarnya, di antaranya Dawud a.s. Lantaran ia 
seorang nabi yang diberi Zabur, 1535 355 uiis: ... 
Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (Q.S. An- 
Nisa” (4): 163) 

Dari akar kata kha-la-fa, terdapat 
perbedaan penggunaannya. Maka atiii (huruf 
lam disukunkan), dipakai untuk arti “generasi 
yang jahat”. Sedang Gaji (huruf lam diharakat 
fathah) dipergunakan untuk “generasi yang baik- 
baik”.'! Contoh generasi yang jahat, di antaranya 
dinyatakan, ói SESI Ipin Sl paui Ge alii 
GSM Ida ass: Maka datanglah sesudah mereka 
generasi (yang jahat) yang mewarisi Taurat, yang 
mengambil harta benda dunia yang rendah ini, 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 169). Kemudian ciri mereka 
yang lain, dinyatakan pula dalam firman-Nya, 
SA ang Sial Ii BIS Randi Ha aili (Q.S. 
Maryam (19): 59) yakni menyia-nyiakan salat dan 
mengikuti hawa nafsu. 


Khilfatan (4415) 

Firman-Nya, Aka US jdi Jas gali jas: dan 
Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 
berganti.... (Q.S. Al-Furqan 125): 62) 

Keterangan 

Khilfatan, “silih berganti”, Yakni datang- 
nya malam hari terhapusnya siang hari, dan 
munculnya siang hari habislah waktu malam 
hari. Sedangkan menurut Imam Al-Bukhari, 
kata khilfatan pada ayat tersebut di atas lebih 


1 jbid, jihd 3 juz 9 hlm. 97; Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
khalfu datang sebagai ganti dari sebuah khilaafah, dan af-khoifu yang 
datang dengan makna ot-takhollaf dari orang-orang yang datang sesudahn- 
ye. Adapun generasi yang baik (mohmuudah) disebut dengan kata sius 
Lu. Sedang-kan untuk generasi yang rusak (madzmuumoh) disebutnya 
dengan Lt jiis. Lisaanuf Aroob, jilid 9 hlm. 90 maddah a J- 
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ditujukan kepada kesempatan beramal. Yakni 
orang yang amalannya luput malam harinya dan 
mendapati di siang hari. " 

Begitu juga pergantian siang dan malam 
dinyatakan, ji, Jd SN aly Lai a sai! pis 
bai Yai: (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 80). Maka, 
Ikhtilaaful-laili wan nahaari, pertukaran malam 
dan siang. Berasal dari perkataan, jl cilik St 
58, berarti si fulan berbolak-balik datang dan 
pergi kepada si fulan yang lain.” 

Adapun firman-Nya, ¿a Sini kiai jala 
A: Maka sesungguhnya aku akan memotong 
tangan dan kakt kamu sekalian dengan bersilang 
secara bertimbal balik.... (Q.S. Thaaha (20): 71) 

Maka, Min khilaafin, dari keadaan yang 
berbeda-beda. Umpamanya yang dipotong adalah 
tangan kanan dan kaki kiri. 

Firman-Nya, aji BAL Sha lebi Ga Bi 
«Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) 
yang bermacam-macam warnanya.... (Q.S. An- 
Nahl [16]: 69) Maka, Mukhtalifun alwaanuhu 
maksudnya ialah beraneka warna, dari putih, 
kuning dan hitam, sesuai dengan perbedaan 
tempat tumbuh. ^ 


Khalaga (GL) 

Firman-Nya, a$ ajid GG gadi ain psi 51 
ag Aa pgn ain gaii gl D 
SAS piy GA a i ayal Shah paila paila Geli) 
aduit gy aii Sesungguhnya Tuhan kamu jalah 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
“Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingattah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. 
(Q.S. At-A'raaf (7): 54) 

Keterangan 

Al-Khalgu pada ayat tersebut ialah 
penentuan ukuran.” Sedang yang dimaksud di 


1. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 173. 

2. Tafsir Al-Maroghi, hd 6 juz 18 hlm. 44. 
3. ibid, ylid 6 juz 16 hlm. 127. 

4 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101. 

5. Ibid, ylid 3 juz 8 him. 169. 
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sini ialah pengadaan menurut ukuran. Orang 
mengatakan: pj LEAN 36, “penjahit itu 
mengukur kain sebelum memotongnya". Maksud- 
nya kami ucapkan/ tentukan ukuran pengadaanmu 
sekalian, kemudian Kami bentuk bahanmu 
menjadi sedemikian rupa.'! Menurut Ar-Raghib 
al-khalgu pada asalnya ialah ketentuan yang 
lurus tat-tagdiirul mustagiim) yang dipergunakan 
dalam hal mengadakan sesuatu tanpa ada asalnya 
dan tanpa ada yang membantunya. 

Adapun firman-Nya, aib anis $ä UAS Ai 
Gali GIS! ye US Lg. (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 
17) Maka, al-khalgu berarti mahluk, antara tain 
langit yang tujuh." Dan firman-Nya, mal sie pt 
Ski? SAI A gk) daki Y bili pal ad AA Ska Uta 
mail, (Q.S. Ar-Ruum (30): 30) Maka, khatgitlaah 
maksudnya ialah fitrah Allah. Dan, menurut Ar- 
Raghib, faa tabdiita li-khalgillaah adalah isyarat 
terhadap ketetapan-Nya dan akhir keputusan- 
Nya. 3! 

Firman-Nya, Ga ya ai úis JA pal pan 
Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik 
Mekah): “Apakah mereka yang lebih kukuh 
kejadiannya atau apa yang telah Kami ciptakan 
itu?” ,.. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 11) maka Lai iti, 
maksudnya ialah lebih sulit penciptaannya dan 
lebih sukar mewujudkannya. *! 

Adapun Al-Ikhtitaag adalah kedustaan yang 
diada-adakan.” Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, tia SI 359) all! G Iig Laau La 
Hust: Kami tidak mendengar hal ini pada agama 
yang terakhir, ini (mengesakan Aliah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan. (Q.S. Shaad 
381: 7) 


Khalaag (35) 
Firman-Nya ai! Iasi Sua allah b 
BBS Ul Upi Sa AN Had 083 LEAN SU SKS 


1 ibid, jibd 3juz 8 hlm 110. 

2. Mu'jam Mufradat Alfaozhul Qur'an, hlm 158, Imam Al-Gurtu- 
bi menjelaskan bahwa asal al-khaiqu ada dua macam, 1) Jia berach 
meii((ketentyan, ukuran), dikatakan. Ak! msih mala, apabila anda men- 
gukur terlebih dahulu sebelum memotong 2) gls berarti y FLY » May 
Jumengada-ada, menciptakan hal baru). Lihat, Tafsir Al Guntubr. jihd 1 
juz 1 hlm, 157-158. 

3. Yafstr At-Moragtu, hd 6 juz 18 hlm. 12. 

4, Ibid, jihd 7 juz 21 hlm. 45. 

5. Mu'jam Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm 159. 

6. Tafsir Al-Maroghi, jilid 8 juz 23 hlm, 45. 

7, ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 95. 
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S Ha BANI j ad ta tian: Apabila kamu telah 
menyelesaikan ibadah hajimu, maka berzikirlah 
(dengan menyebut) Allah, sebagaimana kamu 
menyebut-nyebut (membangga-banggakan) 
nenek moyangmu, atau (bahkan) berzikirlah 
lebih banyak dari itu. Maka di antara manusia 
ada orang yang berdoa: “Ya Tuhan kami, berilah 
kami (kebaikan) di dunia”, dan tiadalah baginya 

bahagian (yang menyenangkan) di akhirat. (Q.S. 

Al-Baqarah (2): 200) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-khalqu dikatakan di 
dalam makna al-makhluuq, sedang al-khalgu dan 
al-khulgu pada asalnya adalah satu seperti kata 
asy-syarbu dan asy-syurbu (minum), dan juga 
seperti kata as-sarmu dan as-surmu (penyakit 
yang ada pada dubur, wasir). Namun al-khalgu 
khusus berkaitan dengan tata cara (al-hai- 
ah), hal-hal yang musykit (tak masuk akai) dan 
bentuk-bentuk lain yang dapat dijangkau oleh 
pengtihatan.'! Dan al-khalaag adalah sesuatu 
yang diusahakan oleh manusia tat-Insaan) karena 
memiliki kelebihan yang berupa akhlaknya.” 

Senada dengan pengertian ayat di atas 

ialah: ASIN ed pad sad ala, (Q.S. Hud (11): 

15),? tidak mendapat bagian di akhirat setain 

neraka, dan tabi'at mereka sebagai berikut: 

1) Mereka yang mengatakan: “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama 
dengan dia seorang mataikat?” Sesungguhnya 
kamu hanyalah seorang pemberi peringatan 
dan Allah Pemelihara segala sesuatu. (Q.S. 
Kud (11): 12) sebagai ejekan dan peremehan 
kepada utusan Allah, sehingga sempit dada 
utusan-Nya, 

2) Mereka mengatakan: “Muhammad telah 
membuat-buat Al-Qur'an itu”, yang demikian 
itu mereka menghendaki kehidupan dunia dan 
perhiasannya, (Q.S. Hud (11): 13) Dan ditutup 
oleh ayat 15 yang berbunyi: Itulah orang-orang 
yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali 


1. Mujam Mufradot Aifaazhıl Qur'an, him. 159. 

2. Mu'jom Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 159. 

3. Menurut menurut Ibnu Abbas bahwa ayat: UI YAN J Md, 
makna zahirnya ialah JW Wap $a yl Ab Lam ya, “hak yang mereka peroleh 
tidak lain melainkan neraka”, Lihat, A-Muharrar Al-Wayiiz, juz ? him. 254. 


— aa. 


neraka dan lenyaptah di akhirat itu apa yang 
telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah 
apa yang telah mereka kerjakan? (Q.S. Hud 
[11]: 15) 

3) Orang yang menukar Kitabullah dengan 
sihir, seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, Dir da DAH dd AA ul Igate bä: Demi, 
sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat. (Q.S. Al-Baqarah [2]; 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3x 
artinya bagian atau keuntungan nasib. "Dikatakan: 
IS ds SW, yakni seakan-akan ia mendapatkan 
kondisi, nasib seperti itu.” Dan maksud ma tahu 
fil-aakhirati min khalaag pada surat Al-Baqarah 
ayat 200 tersebut di atas ialah tidak memperoleh 
bahagian keuntungan di akhirat; yakni orang 
yang meminta kebahagiaan di dunia saja. Ayat 
tersebut menyindir orang-orang yang telah pergi 
haji yang hanya mengejar keuntungan materi 
semata. Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
mereka menyesali amal mereka sendiri karena 
tidak ikhlas.” Yakni, yang menjadi faktor utama 
ialah niatnya dan bekal berupa ketakwaan. 
Seperti dinyatakan di datam surat Al-Bagarah 
(2): 203: s3451 a bp: sesungguhnya bekal yang 
terbaik adalah ketakwaan. Baca sya'aa-irillah. 

Kata khulug mengandung dua makna, 
yakni kebaikan dan keburukan, dan di antaranya 
dijelaskan sebagai berikut: 

1) Keburukan. Seperti firman-Nya, sik Y lia Gl 
SJ: (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 
kebiasaan orang dahulu. (Q.S. Asy-Syu'araa" 
(261: 137). Maka, khulugul-awwaliin adalah 
adat kebiasaan yang dipegang oleh orang- 
orang dahulu dan kami mengikuti mereka: 
kami mati dan hidup tanpa penghisaban dan 
pembangkitan kembali.“ 

Begitu juga firman-Nya, pda. panik, 
“mereka bersenang-senang dengan bagian 
mereka,” (Q.S. At-Taubah [9]: 69). Yakni 
bagian berupa harta benda dan anak-anak. 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 104. 

2. Mu'jam Mufradat Alfoozhil Our'on, hlm. 159. 

3. Asy-Syaukani, Muhammad 'Ali bin Muhammad, Fathul Qadiir Al- 
Jaami” Baina Foniyyur-Riwaoyah Wod-Dirgayah Min Imit-Tafsiir, Door Al- 
Fikr (Lt), phd 1 him, 488. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 him. 85. 
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2) Kebaikan. Seperti firman-Nya, paz gi Jai óó: 
Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung. (Q.S. Al-Qalam [68]: 4) 

Maka khulug pada ayat tersebut maksudnya 

Rasulullah saw. Di dalam Mu'jam dijelaskan 

bahwa sik, dengan didhammahkan di awal dan 

huruf yang kedua jalah sifat yang melekat kuat 

(raasikhah) dalam jiwa yang darinya tubuh 

perbuatan-perbuatan (af'aot) tanpa dibuat-buat 

(ghaira takalluf), dan jamaknya Susi." Ibnu 

Abbas dan Mujahid mengatakan bahwa ma gih 

adalah agama yang luhur (diinul-islaam). Dan 

menurut Al-Hasan bahwa «as sis jalah Adaabul- 

Qur'an, “berperadaban Qur'an”. Dikatakan 

demikian karena ia melaksanakan apa yang 

diajarkan oleh Allah kepadanya. Hal ini dapat 
dipahami dari bunyi ayat, 3 ajai) Lai) jiall 4b 

Gali ye Jay: (berilah maaf kepada mereka dan 

perintahkan kepada mereka untuk melakukan 

yang ma'ruf dan berpalinglah dari orang-orang 

yang bodoh). (Q.S. Al-A'raaf [7]: 199).2 


Al-Khallaag (31) 

Al-Khallaag (uli): (Maha Pencipta), di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya, 34 di 5 
selai! ii: Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui, (Q.S. Al- 
Hijr (15): 86) 

Misalnya Pencipta langit dan bumi, seperti 
dinyatakan, ¿i d saia ga SA Gie GA sak 
keladi Da paa He alie dls: Dan tidakkah Tuhan 
yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 
menciptakan kembali jasad-jasad mereka yang 
sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Yasin 
(361: 81) 


1. Mu'jam tughotul Fugahoa”, blm. 177; firman-Nya, plaż gih Jul ty: 
(Q.5. Al-Qalam (68): 4) Maka, ‘alo khulugin berarti diinunfagama). Lihat, 
Haatsiyatush-Shaowiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 221. Imam At-Mawar- 
di menjelaskan bahwa “ola khulugin “azhiim terdapat tiga pendapat antara 
iain, berarti berperadaban Al-Qur'an tedabukguw on), demikianlah yang di- 
katakan oteh 'Athiyah; kedua, “aja khulugin Ozhiim maksudnya ialah agama 
Islam (diinul Islaam}, demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abu 
Malik: ketiga, ‘ola khulugin 'arhiim adalah budi pekerti yang mulia {alaa 
thab'in koriim). Selanjutnya, Imam Al-Maward: menjelaskan bahwa hakikat 
@l-khutug adalah adab kebiasaan yang diambil oleh manusia dari dirinya 
sendiri yang disebut dengan khalgan karena ia menjadi seperti naluri dan 
pembawaan fath-ihab'u wa al-ghariizah). uhat, on-Nukotu wol “Upuun 
Tafsir Al-Moawardi, juz 6 hlm, 61 

2. Tafsir Al-Gurtubi, jilid 10 juz 18 hlm. 149, Lihat juga, Tafsir At. 
Baghawi, juz 4 hlm. 346. 


Mukhaltagah (215) 

Firman-Nya, sad! ja md kit SI Led wi 
AA Akad Sya pi AA Sa pi Alah Ga Ai m3 Da KUIS Up 
a$ ogi aiiu aj; Hai manusia, jika kamu datam 
keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), 
maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim, (Q.S. Al-Hajj (22): 5) 

Keterangan 

Ibnu Faris menjelaskan bahwa kha-lam- 
qaf asalnya mempunyai dua arti yakni 15414 
(menentukan sesuatu) dan ån Aas (sesuatu 
yang licin). Maka, ii 3x0, berarti batu besar 
yang licin (malsaa').'!! Adapun mukhallagatin 
wa ghaira mukhaltagatin, dalam ayat tersebut 
ialah dijelaskan bentuk kejadian dan tidak 
tergambarkan. Ibnu Zaid mengatakan: al- 
Mukhaltagah adalah yang telah diciptakan oleh 
Allah berupa kepala, kedua tangan dan kedua 
kaki. Sedang ghaira mukhaltagatin adalah yang 
belum tercipta sama sekati kejadiannya.” 


Khalla (245) 

Firman-Nya, JS mata) aii itil: dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 124) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menyatakan, bahwa al- 
khatiit adalah orang yang dicinta, diambil dari 
al-khultatu, yaitu kecintaan yang merasuk dan 
membaur di dalam jiwa. Penyair mengatakan: 

éz Gl hina dls 334 
KE Jáj aa li 

“Engkau telah masuk merasuki jiwaku 

karenanya, yang masuk merasuk itu 

dinamakan al-khalit”.*! 

Adapun firman-Nya, gaas pipa digs Sd 
imi) 9 jae: Teman-teman akrab pada hari itu 


1. Ibnu Faris, Abu Husain Ahmad Zakariya, Mujam Mogagyhsul 
Lughah, Cet. ke-1 (tahun 1366 H}, Daarul Hayoo’ Al-Kutub At- Arobiyyah 
Isa Al-Baabi Al-Halabi Asy-Syirkah, juz 2 hlm. 113. 114. 

2 Shafwaotut Tafaasiu, jilid 2 him 281. 

3. Tafsir Al-Maraghi, phd 2 juz $ him. 163. 


ga 
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menjadi musuh antara satu dengan yang lain 
kecuali orang yang bertakwa. (Q.S. Az-Zukhruf 
(431: 67) 

Maka, 43an adalah kata dalam bentuk 
jamak dari #4 yang artinya “teman akrab”, " 

Sedang Bui, adalah bentuk jamak dari 
khatatun yang berarti celah-celah. Sebagaimana 
firman-Nya, Ki LIS Jasa B3 gai Jas Gal: Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai- 
sungai di celah-celahnya, (Q.S. An-Naml (27): 61) 

Dan, Min khitaatihi pada ayat tersebut 
maksudnya ialah dari belahan-belahannya yang 
terjadi akibat penumpukan, bentuk jamak dari 
khatal, seperti jibaalun bentuk jamak dari 
jabalun.3 Sebagaimana firman-Nya, 54; 3331 aya 
aJa ya: maka kelihatan olehmu hujan keluar dari 
celah-celahnya. (Q.S. An-Nuur [24]: 43) Yakni, 
dari antara tumpukan-tumpukan awan.” 


Khalay (45) 

Firman-Nya, Adem fikir maka berilah 
kebebasan kepada mereka untuk berjalan. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Jika mereka bertaubat 
dan mendirikan salat dan menunaikan zakat, 
maka berilah kebebasan kepada mereka untuk 
berjalan, sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha penyanyang. (Q.S. At-Taubah (91: 5) 

Keterangan 

Dikatakan, Su Es, berarti saya 
meninggalkan si Fulan seorang diri, kemudian 
dikatakan untuk setiap tempat yang tak 
berpenghuni tkosong).?! Dan, begitu pula, Sisi 
ais, berarti ditinggal mati suaminya. Dan untuk 
kapal yang ditinggal pemiliknya dikatakan dengan 
khitiyyah.8! Seperti firman-Nya, pes JAS 1il 
Se Dad lai! pda UI tai: Dan apabila mereka 
kembali kepada setan-setan mereka, mereka 
mengatakan: “Sesungguhnya kami sependirian 
dengan kamu, kami hanyalah berotok-otok”, 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 14) 


1. tbid, jilid 9 juz 25 hlm. 106. 

2. ibid, piid ? juz 20 hlm. $ 

3. bed, jilid 6 juz 18 hlm 117. 

4, Shahih Al-Bukhan, Wid 3 hlm. 166. 

5. Ar-Raghib, Mu jom Mufrader Alfoazhil Qur'an, hlm. 159. 
6. bid, hlm. 189. 


Terkadang ia (khalaa) bermakna “ter- 


lewat”, “melewati” dan “lalu”, “lampau”, 
Misalnya perkataan, avi Syal, artinya “abad 
yang telah lalu”. 1 Misalnya: tes Ge Dis Gi 
Si ad WE VI PAN bs tai. (Q.S. Fathir [35]: 
24). Yakni, sesungguhnya Altah telah mengutus 
kepada masing-masing umat seorang nabi yang 
menegakkan hujjah. Ungkapan redaksi ayat di 
atas dimaksudkan bahwa diutusnya Muhammad 
saw. bukantah perkara bid'ah (mengada-ada), 
melainkan sebuah ketetapan sebagaimana 
diutusnya para rasul sebelumnya. Seperti 
dinyatakan, Lagi sini MI ye Sal ga Jk Oka bojis pi 
basig pedal A SA pa oh mil (Q. 5. As-Sajdah (32): 
3” 

Adapun firman-Nya, Sd, (4s u Lilis: dan 
memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong, (Q.S. Al-Insyigaag (85J: 4) Maka, 
Takhattat adatah semua yang ada datam perut 
bumi dikeluarkan, sehingga tidak ada apa-apa 
lagi di dalamnya.” 


Khamiduun (Soxals) 

Firman-Nya, Ad DU San daa Y SE HI 
Gsasls: Tidak ada siksaan atas mereka metainkan 
satu teriakan suara saja, maka tiba-tiba mereka 
semuanya mati. (Q.S. Yasin [36]: 29) 

Keterangan 

Dikatakan: ispa Jadi MUI paad, artinya 
berhenti jilatan apinya dan arangnya tidak lagi 
membara.! Maksudnya Al-Khumuud adalah 
padamnya api, namun yang dimaksud ialah at- 
maut (kematian).3 


Al-Khimaaru wat-Khamru (2&1 31) 
Firman-Nya, pil laps Ji pailt da ok ball 

Lagadi Sa 51 Lagails oU iás 748: Mereka bertanya 
kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya”, (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 219) 

1. Tofsir Al-Maraghi, jilid 1 juz t him. SS. 

2, Fathul Qadir, juz 4 hlm. 215. 

3. Tafsir Al-Maroghi, plid 10 juz 30 hlm 89: Al-kaspsyaaf, juz 4 hlm. 
ii 4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 3 hlm. 165 maddah - ++ 


5. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 3, lihat juga, Mujam 
Mufradat Aifaazhil Qur'an, hlm. 160. 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa yi 
adalah al-muskir min “ashril 'inabi wa ghairihi, 
artinya sesuatu yang memabukkan yang diambil 
dari perasan anggur dan tumbuhan lainnya. 
Kata tersebut diambil dari : xx 544, apabila ia 
menutupinya. Sedang ia dinamakan khamer, 
karena ia menutup akal dan menguncinya. Di 
antara perkataan mereka, uyi ias, yakni dut, 
yang artinya saya menutup bejana tersebut. 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa jai menurut 
lughat, adalah Jas) de fu tá, artinya sesuatu 
yang menutupi akal pikiran. Dikatakan: sus 3 S6 
mi, yakni, si Fulan banyak merasa malu bila 
berada di tengah-tengah khalayak. Maksudnya, ia 
banyak menyembunyikan dan merahasiakannya. 
Dan perkataan lainnya, berbunyi sheti siias 3. 
Dan dinamakan khimar (kerudung), karena benda 
tersebut menutupi kepalanya. " 

Ibnu Al-Anbari mengatakan, bahwa di- 
namakan khamr, karena ia bercampur baur 
dengan akal. Dikatakan: khaarnarahu ad-daa'u, 
maksudnya, bila penyakit itu telah bersarang ke 
tubuhnya.2 

Sedangkan penamaan al-khamru dengan 
itsmun, karena dengan meminumnya seseorang 
telah dinyatakan berdosa. Seorang penyair 
mengatakan: 

A HR Tn de bp 
Jasad SAN si ANUS 

“Saya meminum itsmu (khamr), hingga 

hilang akaiku (mabuk). Demikianlah 

(dampak) al-itsmu sebagai pelenyap akal 

pikiran” 

Firman-Nya, ires Je baai gisas: Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dadanya, (Q.S. An-Nuur [24]: 31) Maka, bi- 
khumuurihinna. Ibnu Katsir mengatakan, al- 
khumur adalah kata jamak dari khimaarun, yakni 
tutup kepala yang dipakai oleh para wanita yang 
sekarang disebut mukena tat-magaani"). Begitu 


1. Fathul Qodir jilid 2 hlm 201, tentang uraian di atas. Lihat, Ash- 
Shabuni, Shafwaatut- tafaesir. 

2, Zaadul Masiir fil Wmit-Tofsiir, plid 1 hlm. 239: Majmaul Bayon, jilid 
hlm, 315; Tafsir Ath-Thabari, jilid 2 hlm. 357 

3. Lihat, Ash-Shabuni, Rawao'ul-Bayan Tafsiiru Aayaatit-Ahkaam 
minat Our'an, jihd 1 him. 268: Mu'jam Mufrodat Atfaazhit Qur'on, hlm. 
160. 


pa Ta na Ta), 


pula yang disebutkan di dalam Lisanul-'Arab 
dikatakan: „a! adalah jamak dari ts, yakni 
‘tutup kepala para wanita’. Dan segala yang 
menutupi sesuatu disebut mukhmar." 


Khamsatun (4245) 

Khamsatun (awas): Lima. Menurut Ar- 
Raghib, asal al-khamsu adalah kata yang 
digunakan dalam hitungan. Seperti firman-Nya: 
KEB poskia dinas Sela (Q.S. Al-Kahfi (18): 23) 
Dan al-khamiis adalah baju yang panjangnya 
lima hasta. Dan, si pdl buas, berarti saya 
mengambil sepertima dari harta mereka. 


Khamsiina Alfa Sanah (ti cili ra) 

Khamsiina Alfa Sanah. Firman-Nya, za 
dita Lafi Irmis bila GÉ pp dd) pa ASAM: Yang 
datang dari Allah yang mempunyai tempat- 
tempat naik. Mataikat-mataikat dan Jibril naik 
menghadap Tuhan dalam sehari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun. (Q.S. Al-Ma'aarij (70): 3) 
Yakni, tentang naiknya para malaikat menghadap 
Tuhannya. Kemudian tentang naiknya urusan 
dinyatakan, óga laa dl cali Ska DS agi SAH! adi 
(Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari 
yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu. (Q.S. As-Sajdah (32): 5) 
(Q.S. Saba’ (341: 2) 


Khamthun (L23) 

Firman-Nya, tas Si ss: pohon-pohon yang 
berbuah pahit. Arti selengkapnya, berbunyi: Tetapi 
mereka berpaling, Kami datangkan banjir yang 
besar dan kami ganti kedua kebun mereka 
dengan dua kebun yang ditumbuhi pohon-pohon 
yang berbuah pahit, pohon Atsi (sejenis pohon 
cemara) dan sedikit dari pohon sidripohon 
bidara). (Q.S. Saba’ (34): 16) 


Al-Khinziiru ( iai) 

Firman-Nya, mil bait ega Jang: Di antara 
mereka ada yang dijadikan kera dan babi. (Q.S. 
Al-Maa-idah 15]: 60) 


L. Ibnu Manzhur, Op. Cit, plid 4 hlm 255, 257 maddah z; hat, 
Ash-Shabuni, Tafsir Ahkom, jilid 2 him. 144. 
2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 160. 


Keterangan 

Dikatakan ia (kera dan babi) adalah 
makhluk yang akhtak dan segala perbuatannya 
serupa dengan bentuk rupanya bukan berbentuk 
manusia yang Aku ciptakan dengan bentuknya, 
sedang dua hal tersebut itulah yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut. Dan telah diriwayatkan 
bahwa ia adalah suatu kaum yang buruk rupanya 
begitu juga pada manusia sebagai suatu kaum 
apabila diungkapkan tabiat-tabiat mereka yang 
didapati seperti kera dan babi meskipun bentuk 
manusia." Dan dalam ayat lain babi (al-khinziir) 
adalah salah satu jenis makanan yang diharamkan. 
Sebagaimana firman-Nya, pjs aiit BA (Ela La 
x731: Diharamkan atas kamu (memakan) bangkai 
darah dan daging babi. (Q.S. Al-Maa-idah (SJ: 3) 
Baca La'ana: Ghadhabun. 


Al-Khannaas (si) 

Firman-Nya, ÉRI gojas yk Ha: Dari 
kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi. 
(Q.S. An-Naas (114): 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-Khannaas (difathah- 
kan kha'-nya dan dipanjangkan bacaan nun-nya), 
adalah setan yang mengerut (Yukhnas, menjauhi) 
apabila disebut asma Allah.” Dikatakan: ad 
tia! (biawak itu bersembunyi ke dalam lobang), 
apabila ia merasakan ketakutan. Dan syetan 
dinamakan khunnaas karena ia ketakutan apabila 
seorang hamba ingat akan Tuhannya. Dan apabila 
lupa mengingat-Nya maka setan berupaya 
meniupkan rasa was-was kepadanya." 

Sedangkan firman-Nya, jb ami 3G (Q.S. 
At-Takwiir [8t]: 15) maka al-khunnas (dengan 
didhammah kha'-nya dan dipendekkan bacaan 
nun-nya) maksudnya bahwa bintang-bintang yang 
anda lihat di akhir buruj dan suatu saat akan 
kembali ke tempatnya semula dan hal ini berlaku 
berulang kali. 


1. tbid, him. 160-161. 

2. Ibid, hlm, 159. 

3. Shafwaatut Tafaasiir, jilid 3 hlm. 625. 
4, Lihat, A-Kosysyeaf, juz 4 him. 223. 


FA 


Al-Khuwaar (313511) 
Al-Khuwaar: Suara tembu, seperti halnya 
ar-ruqaa’, “suara unta”! 


TE ata 


Khaw-dhun (5235) 

Firman-Nya, sell as jasá US3: dan adalah 
kami membicarakan yang bathil, bersama dengan 
orang-orang yang membicarakannya. (Q.S. Al- 


Campur dengan ahli kebatilan dalam kebatilan 
mereka, sehingga setiap kali ada orang sesat, 
maka kami pun sesat bersama mereka.” Az- 
Zamakhsyari menjelaskan, al-khaudhu adalah 
mensyariatkan kebatilan dan apa yang tidak 
pantas dilakukannya.'! Maka al-khaudhu ialah 
masuk ke dalam laut atau ke dalam lumpur. Kata 
inibanyak dipergunakan dalamperkara kebatilan, 
karena di dalamnya seseorang menghadapkan 
dirinya kepada marabahaya.“ Sedangkan khaa- 
idhin adalah mereka yang dialamatkan sebagai 
yang kerap dan banyak melakukan kebatilan. 
Kata Nakhudhu menjelaskan tentang orang- 
orang yang sengaja memperolok-olok Attah dan 
rasul-Nya, serta ayat-ayat-Nya, hal ini seperti 
dinyatakan di ayat lain, «ui J6 Sals jas LS Lil 
bjii pi dg; ull (Q.S. At-Taubah [9]: 65) 


Muddatstsir (741: 45) 
Keterangan 
Nakhuudhu ma'al-khaa-idhiin: kami ber- 
| 


Khaw-lun (J3) 

Firman-Nya, 34 Ji asil US golji Ugadia ala 
Ka slaa Sia G ais: Dan sesungguhnya kamu 
datang kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana 
kamu Kami ciptakan pada mulanya, dan kamu 
tinggalkan di belakangmu (di dunia) apa yang 
telah Kami karuniakan kepadamu.... (Q.S. Al- 
An'aam [6]: 94) 


Khaana (5G) 

Firman-Nya, digla AI ligii Y tgal: Sad) LG 
byli Aiii KULI Ilekia: Hai orang-orang yang 
beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan 


1. Tofsir Al-Merogh, jilid 3 juz 9 hlni, 67; lihat juga, dalam surat 
Thaaha ayat 88, jilid 6 juz 16 hlm, 137, 

2. Tafsir Al-Maraghu, plid 10 juz 29 hlm. 139. 

3. Uhat, Af-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 187 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 151. 
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Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu 
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui. (Q.S. Al- 
Anfaal (8): 28) 

Keterangan 

Al-Khiyaanah: menurut bahasa artinya 
“melakukan kekeliruan dan kegagalan, dengan 
kurangnya apa yang diharapkan dan dicita-citakan 
dari si pengkhianat”. Orang mengatakan, aipa ati, 
“pedangnya meleset dari sasaran pukulan”. Dan 
perkataan, ais, ik, “dia tidak bisa berjalan”. 
Dan dengan arti inilah firman Allah, ats ASI asa 
Sail ua Allah mengetahui bahwasanya kamu 
tidak dapat menahan nafsumu, (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 187) 

Namun kemudian kata-kata ini digunakan 
dalam arti kebalikan dari amanah dan kesetiaan. 
Karena bila seseorang berkhianat pada orang lain, 
yang berarti “dia telah melakukan pengurangan 
terhadapnya” 3 

Adapun firman-Nya, dy ieil ye Jala Yg 
Kasi Gla GS ja Da YAN SI piil (Q.S. An-Nisa’ 
(41:107), Maka, Khawwaanun artinya selalu 
berkhianat. Yakni, mereka mengkhianati 
dirinya sendiri dan membebaninya dengan apa 
yang bertentangan dengan fitrah, sehingga 
mendatangkan bahaya kepada mereka. " 


Khaawiyatun (ál) 

Firman-Nya: js kli a 3 di ja gió a 
kg: Atau apakah kamu tidak memperhatikan 
orang yang melalui suatu negeri yang temboknya 
telah roboh menutupi atapnya. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 259) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Khaawiyah, artinya “roboh”  (Saagithatun) 


diambil dari perkataan, uji 36, artinya apabila 
rumah itu tetah roboh.“ 


Khaaba (SG) -Khaa-ibiin {irali} 
Firman-Nya, iw (li Aid j1 Atau 
untuk menjadikan mereka hina, talu mereka 


1. Ibid, ylid 3 juz 9 hlm. 192. 
2. thid, jilid 3 juz 9 hlm. 192. 
3. tbid, jilid 2 juz 5 hlm. 147. 
4. tbid, jilid 1 juz 3 hlm. 22. 


kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Allah menolong kamu 
dalam perang Badar dan memberi bata bantuan 
itu untuk membinasakan segolongan orang-orang 
kafir, atau untuk menjadikan mereka hina, lalu 
mereka kembali dengan tidak memperoleh apa- 
apa. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 127) 

Keterangan 

Al-Khaibah ialah hilangnya tuntutan, 
gagal (faututh-thatabi).! Dan tertera pula 
dalam firman-Nya, was GIS Oles (yai: Dan 
mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala, 
(Q.S. Ibrahim [14]; 15) dan firman-Nya, sis 155 
GU ga: dan sesungguhnya merugilah orang yarig 
mengotorinya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 10) 


Al-Khairu (7&1) dan Al-Akhyaar (345%) 

Firman-Nya, asi) HALA Ab dapa Kian mai 
kas! Penghuni-penghuni surga pada saat itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat tinggalnya. (Q.S. Al-Furgaan (251: 24) 

Keterangan 

Perihal ayat tersebut, menurut A. Hassan, 
bahwa khairun dalam ayat tersebut janganlah 
difahami bahwa orang kafir dapat tempat yang 
baik dan mukminin dapat tempat yang lebih baik. 
Tapi maknanya bahwa “mukminin dapat tempat 
yang lebih baik dari semua yang baik”, bukan 
“lebih baik dari tempat si kafir”.2 

Al-Khairu (yai), adalah sesuatu yang 
mengandung manfaat baik sekarang atau di masa 
mendatang. Khairun adalah lawan dari 34 artinya 
‘jahat’. Adapun firman-Nya, Sahl ji baie mel 
Sa: Dan sesungguhnya mereka pada sisi kami 
benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang 
paling baik. (Q.S. Shaad (381: 47) maka, maksud 
JUS, adalah kata jamak dari x4, yakni orang 
yang bertabiat melakukan kebaikan.“ 

Berikut makna-makna khair, antara lain: 


1. Mu'jam M radat Alfoazhit Qur on, hlm, 162. 

2. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki, no 2564 him 702. 

3, Al-Kalbi menjelaskan di dalam kitabnya bahwa Al-Khair mempunyai 
empat makno, di antaranya, amal saleh, harta benda, pilihan yang terbaik, 
dan kelebihan dari antara dua hal (ot-tafdIhiilu boina syaraini). Lihat, At- 
Tashil ti-'Utaumit- Tanzil, juz 1 hlm. 19. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 127. 


IAM ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN DA 
Ng Syarah Alfaazhul Qur'an ey 


1) Firman- Nya, j ba KIA u JÉ biii L Bajba 
ie iai laj dani gila oshal Abit a i 

pali ay aill Sti (Q.S. Al-Baqarah (2): 215) Maka, 
al-khair, di sini bermakna harta benda (al- 
maat). Dinamakan demikian karena harta itu 


harus diinfakkan pada jalan- jalan kebaikan." 

2) Firman- Nya, ga Pa Karan ci Galas! Lb 
Ke) Satit (Q.S. Al-Oashaash (281: 27) 
Maka, at-khairus terkadang berarti makanan, 
seperti dalam ayat ini, kadangkala berarti 
harta, seperti firman-Nya, Susi jas 13) axis cad 
di is Sel Ini ye Log p i b Sal 
Sal! (Q.S. Al-Baqarah [2]: 180) 

3) Khair, berarti kekuatan, seperti firman-Nya: si 
Ba size: “Apakah mereka (kaum musyrikin) 
yang lebih kuat ataukah kaum Tubba'.”(0.5. 
Ad-Dukhaan [44]: 37) 

4) Khair berarti ibadah,? seperti firman-Nya, 
Sell Jai apl asia: “Dan Kami telah wahyukan 
kepada mereka mengerjakan kebajikan”.(4.5. 
Al-Anbiyaa' (21): 73) 

5) Firman-Nya, 4 85 je ARI bs dui il (QS. 
Shaad [38]: 32) Maksudnya jå, ialah kuda. 
Dan al-khairaat juga berarti kebaikan-kebaik- 
an, seperti firman-Nya, S J oiii d ad polisi 
sais: Kami bersegera memberikan kebaikan- 
kebaikan, sebenarnya mereka tidak sadar. 
(Q.S. AL-Mu' minuun (23): 56) 


Al-Khiyarah (xal) 

Firman-Nya, asli ad SE GUA ut ta Gas tia 
SS las lady Hi: Dan Tuhanmu menciptakan 
apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka 
persekutukan (dengan Dia). (Q.S. Al-Oashash 
(28): 68) 

Keterangan 

At-Takhayyur dan Al-Khiyaarah: pemilihan 
dengan jalan mengambil sebagian perkara dan 
meninggalkan sebagian yang lain.“ 

1. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 129. 

2. tbid, jid 7 juz 20 him. 47-48: Ibnu Zaid mengatakan bahwa Allah 
menamakan harta benda (ol-maaol) dengan khair, yang boleh jadi menjadi- 
kannya kejahatan (syorr), akan tetapi manusia mendapatinya sebagai khair 
Maran an pun menamakan ol-moo/l dengan kheir. Lihat, Fathul Qadiir, jilid 


3 bid, jilid 8 juz 23 hlm. 95. 
4. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm 84 


—— oo Aa garis 


Al-khiyaath (buaii) 


Firman-Nya, bixi pu 3 Jala ji 
Hingga unta masuk ke lubang jarum. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Sesungguhnya orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali 
tidak akan dibukakan mereka pintu-pintu langit 
dan tidak pula mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lubang jarum. Demikiantah Kami 
memberikan pembalasan orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (Q.S. Al-A'raaf (7): 39) 

Keterangan 

Al-Khaithu (benang) jamaknya ialah 
khuyuuth (L3:3). Dan al-khiyaath ialah lubang 
yang dengannya benang bisa dijadikan untuk 
menjahit. Adapun khaithul abyaadh ialah cahaya 
siang hari, dan khaithul aswaad adalah kegetapan 
matam." 


Khaafa (GG) 

Firman-Nya, ke Salij Yg Okay di Ya 1 Dan 
janganlah kamu mengeraskan suara salatmu dan 
janganlah pula merendahkannya. (Q.S. Al-Isra' 
(17): 110) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
talk Jail Las, artinya “orang itu membaca 
tidak meninggikan suaranya”. Sedang Ai 
ayah, artinya “kaum itu berbisik-bisik dengan 
sesamanya”. 

Sedang, Khasyatul-infaag (Q.S. Al-Isra’ 
(17): 100) ialah seseorang yang berinfak karena 
takut miskin, dan nafagasy-syai', berarti dzahaba 
(hilang, musnah). 3 

Di dalam kajian ilmu-ilmu Al-Qur'an 
terdapat perbedaan antara at-khauf dan al- 
khasysyah. Berikut saya cuplikkan dari Mabaahits 
fii “Uluumit Qur'an: 

“Al-Khauf dan Al-Khasyyah: makna al- 
khasyyah lebih tinggi dari al-khauf, karena at- 
khasyyah terambil dari kata-kata šib 32x, 
yang artinya pohon yang kering. Jadi arti al- 
khasyyah ialah totatitas rasa takut. Sedangkan 


1 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 164, 

2 M-Maraghi, Op. Git, jilid S juz 15 hlm. 106: penjelasan tersebut 
diambil dari surat Al-Baqarah (2): 187. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 154. 


al-khauf terambil dari kata-kata “534 Au, “unta 
betina yang berpenyakit”, yakni mengandung 
kekurangan, bukan berarti sirna sama sekali. Di 
samping itu al-khasyyah ialah rasa takut yang 
timbul karena agungnya pihak yang ditakuti 
meskipun pihak yang mengalami ketakutan 
tersebut adalah pihak yang kuat. 

Dengan demikian al-khasyyah adalah al- 
khauf atau rasa takut yang disertai rasa hormat 
(ta'zhiim); sedang al-khauf adalah rasa takut yang 
timbul karena lemahnya pihak yang merasa takut 
kendatipun pihak yang ditakuti itu lebih kecil. 
Dilihat dari akar katanya, al-khasyyah terdiri 
atas kha', syein dan ya" yang dalam tasrifnya 
menunjukkan sifat keagungan dan kebesaran, 
seperti asy-syaykh, berarti pemimpin besar, dan 
al-khaysy berarti “pakaian yang tebal”. Oleh 
karena itu, kata ol-khasyyah sering dipergunakan 
berkenaan dengan hak Allah, seperti ayat, Lil 
Mala! sole ia AVI A (Q.S. Fathir (35): 28) dan 
firman-nya: hiasi bii Yg Sya A la bali Gali 
ans (Q.S. Al-Ahzab [33]: 39) 

Adapun firman-Nya, Salak pedpi Ia adi) Ugdlay 
agak (OLS. An-Nahl (16): 50) Maka ai-khauf, 
digunakan untuk menyifati para malaikat sesudah 
menyebutkan kekuatan dan kehebatan mereka. 
Maka pemakaian kata al-khauf di sini untuk 
menjelaskan bahwa sekalipun para malaikat itu 
besar-besar dan kuat tetapi di hadapan Allah 
mereka lemah, Ungkapan itu kemudian disambung 
dengan faugahum yang berarti Allah itu di atas 
mereka, hal ini menunjukkan akan kebesaran- 
Nya. Dengan demikian terkumpullah dua unsur 
makna yang terkandung oleh al-khasyyah tanpa 
merusak arti kehebatan para malaikat, yaitu 
al-khauf dan penghormatan mereka terhadap 
Tuhan. "! 


Khayyala (J5) 

Firman-Nya, Uks pass peda KM lali Ja JG 
Ai i paya Ya ll: Berkata Musa: “Silakan kamu 
sekalian melemparkan”, Maka tiba-tiba tati-tali 
dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada 


1. Lihat, Manna’ Khalil Al-Qaththan, Atebaohits fii 'Uluumil Qur'an, 
him. 289-290; Di dalam surat Al-A'raaf (7]- 205, dinyatakan Wo khiifaten 
yakni Khoufan, dan wo Khufyatan dari Al-ikhfao'". Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
jilid 3 him. 133 


Musa seakan-akan ia merayap cepat, lantaran 
sihir mereka. (Q.S.Thaaha (201: 66) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-khayaat asalnya 
adalah gambaran saja seperti gambaran yang 
terpampang di kala tidur (mimpi), gambaran 
yang ada dalam cermin dan gambaran yang ada 
di datam hati yang tidak tampak pada seseorang. 
Kemudian dipergunakan dalam hal gambaran 
setiap perkara yang terpampang dan setiap 
perkara yang pelik yang berjatan di tempat 
khayalan. Sedang, at-takhyiit ialah gambaran 
tentang khayalan sesuatu dalam jiwa." 


Al-Khaylu (2&1) 
Firman-Nya, sil cpát: Kuda pilihan (Q.S. 


1. Mujam Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm. 164 


Ali ‘Imran (3): 14) yakni, kuda yang digembalakan 
di lembah-lembah dan ranch.'! Dan at-khait pada 
asalnya adalah nama bagi al-ifraas dan al-farsaan 
sekaligus atas dasar itu, firman-Nya, Ji bb, gag 
(Q.S. Al-Anfal [8]: 60) digunakan satuan dari 
keduanya secara sendiri-sendiri. Sebagaimana 
yang diriwayatkan, 5S A g 6, maka kata-kata 
tersebut diperuntukkan bagi al-fursaan.2 


Al-Khiyaamu (A1) 

Al-Khiyaam artinya “kemah”. Yakni tempat 
bidadari-bidadari surga. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, salt $ Slaid 54>: Bidadari- 
bidadari yang jelita, putih bersih dipingit dalam 
rumah. (Q.S. Ar-Rahman (55): 72) Baca Qashara 
(Maqshuuraatun). 


1. Tafsir Al-Maraghi, jihd 1 juz 3 hlm. 108. 
2. Di dalam contoh kedua, of-afrogs, Lihat, Mu'jam Mufradat 
Aifaarbit Qur'an, hlm. 164. 


Ad-Da'bu (JI) 

Firman Allah Swt., ah da inil Sana le AS: 
(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum 
Firaun dan orang-orang yang sebetumnya.... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (31: 11) 

Keterangan 

Ad-Da'bu (taxi) adalah jsui, “kebiasaan”, 
diambil dari perkataan, Li & cis; bilamana 
sungguh-sungguh dalam mengerjakannya, sam- 
pai merasa payah. Kebanyakan dipakai untuk 
pengertian tradisi." Dan da'bul fir'aun, berarti 
tradisi Fir'aun. Baca Atfaina. 

ba'bun, juga berarti “tetap”, “monoton”, 
“tidak bergeser”. Misalnya Daa-ibain yang 
menerangkan kebiasaan gerak matahari dan 
bulan: cisla jadi) jasa CI yag (Q.S. Ibrahim 
(14): 33) Yakni, keduanya senantiasa bergerak, 
tidak pernah berhenti, dikatakan, jl 4-55, dia 
bekerja menurut kebiasaannya secara monoton, 
“rutinitas”. Sebagaimana firman-Nya, ksi Sa 
bi Syu, “Supaya kalian bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa”. (Q.S. Yusuf (12): 
47}! Baca Falaq, Buruj. 


Ad-Dawwaabu (213311) 

Firman-Nya, gadi ASI dai Al ia Saad $) 
islami Y: Sesungguhnya binatang (mahluk) yang 
seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah orang yang 
pekak dan tuli yang tidak mengerti apapun. (Q.S. 
Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ad-dawwaab 
adalah lafaz ‘aam (umum) berlaku untuk semua 
jenis hewan. Dan dikatakan, Syst, “unta gemuk 
jalannya lamban”; dan diungkapkan juga, jai u 
53 "tidak ada seorangpun di dalam rumah”, 


1. Tafsir Al-Moroghi, jihd 1 juz 3 hlm 103: Lihat juga surat Al-Anfaal 
(8 Jayat 52 Tofsr Al-Moraghu, jld 4 juz 10 him. 15. 

1. Tafsir A-Moraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 155; khat juga, Mujam 
Mufradot Afaozhil Qur'on, him, 165. 


begitu juga: sa saji: Tanah yang banyak dihuni 
binatang merayap." 

Pada ayat di atas, Allah telah memberi 
vonis mereka yang shummu dan bukmu 
dengan ad-dawwaab, sebuah kata yang biasa 
digunakan untuk binatang yang berkaki empat, 
yang demikian itu dikarenakan mereka bukan 
hanya seburuk-buruk manusia, melainkan lebih 
sesat dari binatang. Sebab binatang itu masih 
mengandung manfaat, sedang mereka tidak baik 
dan tidak bermanfaat bagi yang tain.” Maksudnya 
mereka yang dicatat sebagai ash-shummu wa al- 
bukmu. Berdasarkan surat Al-Baqarah ayat ke 18, 
maka ash-shummu wa at-bukmu adalah orang 
yang tipenya tidak dapat diharapkan kembali ke 
jalan petunjuk. Kemudian, menurut sifat-sifatnya 
yang tertera dalam surat Al-Baqarah, mereka 
adalah orang-orang yang melakukan kerusakan 
di bumi dengan dalih menciptakan perdamaian 
(organ gai keil IE SI 3 omi), dan bila diajak 
untuk beriman kepada Muhammad saw. mereka 
berhujjah, “akankah kami beriman kepada 
mereka-mereka yang bodoh (cheanii yai LS cap)”, 
dan bila mereka bertemu dengan orang-orang 
yang beriman kepada Muhammad saw. mereka 
nyatakan keimanannya dan menyembunyikan 
kekufurannya sebagai ejekan semata. Kenyataan 
perbuatan tersebut mengantarkannya sebagai 
yang membeli kesesatan dengan petunjuk 
lantaran itu mereka bukan orang-orang terpimpin. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 11, 13, 14, 15) 

A. Hassan menjelaskan di datam Tafsirnya, 
mereka adalah kaum kafir dan munafik, mereka 
tuli dan buta karena tidak mau mendengar, tidak 
mau melihat kebenaran. Maka orang-orang yang 
begitu sifatnya tentutah tidak akan kembali ke 
jalan yang lurus.” 


1. Mujom Mufradot Alfoozhul Qur'on, hlm. 166: ihat juga, Kamus Al- 
Munawwir, hlm, 383. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 19; lihat, Q.S. Al-Anfaal [8]; $5. 

3. Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 19 hlm. $. 


(mp 


Ad-Dubura (J1) 
Firman-Nya, Uti 138 adil sis Kaladg:.. 
kami tumpas orang-orang yang mendustakan 


.dan 


ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang- 
orang yang beriman. (Q.S. Al-A'raaf (7J: 72) 

Keterangan 

Ad-Daabir: yang akhir. Sedang yang di- 
maksud ialah siksa yang membinasakan sama 
sekali. Jadi artinya, Kami membinasakan mereka 
seluruhnya." 

Sedangkan „i adalah jamak dari yi, 
“belakang”. Dan lawannya ialah yi, “depan”, 
dan oleh karenanya kedua kata ini sebagai 
kinayah (kata kiasan) untuk kedua jatan keluar 
kotoran kita, yakni belakang dan depan (tahi dan 
air kencing).2 Seperti firman-Nya, 13) Iis sal LL 
JA apai Uks lapis Gaal sial: Hai Orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bertemu dengan orang- 
orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka 
(mundur). (Q.S. Al-Anfaal [8]: 15) 

Adapun syal Asy: atau jus Anji, secara 
harfiah, “menghadap dubur”, namun yang 
dimaksud adatah “mundur”. Karena orang yang 
mundur dalam peperangan, berarti menempatkan 
musuhnya menghadap kepada dubur dan bagian 
belakangnya." 


Duhuuran (15325) 

Firman-Nya, Zualj Dis aJi 13: Untuk 
mengusir mereka dan bagi mereka azab yang 
kekal. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 9) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, saji ialah mengusir 
dan menjauhkan tath-thardu wa al-ib'aad). 
Dikatakan: ipi bas lia mengusirnya).! dan, 
gal Sidi yes! tentara itu mengusir musuh dan 
menjauhkannya.” 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm 192. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178, di antara sejumlah ayal 
yang memuat kata adbar dan dubur antara lain, firman-Nya, Jas aò! ja pi: 
memanggit orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama). 
(0.5. Al-Ma'aarij (70:) 17), dan firman-Nya, pill Slps kendi Anam. Golongan 
ini pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang. (Q.S. Al- 
Qamar (54). 45) 

3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178. 

4 Mu'jam Mufrodat Alfoozhil Qur an, hlm 167. 

S. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 116: lihat, penjelasan tersebut 
di dalam surat Al-A'raaf ayat 18, 


È 


Dahadha (5-5) 

Firman-Nya, ¿pasati ja SG kitit; Kemudian 
kami ikut berundi lalu dia termasuk orang yang 
kalah dalam undian. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 141) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
assii adalah al-maghlubiina, yakni orang 
yang kalah dalam undian, asalnya dari az- 
zalagu (tergelincir). Dikatakan, 3 r> buas: 
ú gassi; hujjahnya telah mengelincirkannya, 
yakni Allah telah mengalahkan hujjahnya, 
dan ia dinyatakan telah mengatami kekalahan 
dalam mempertahankan hujjahnya,"! penyair 
mengatakan: 

Sa padi, Sih 45 

“Kami telah memukul mundur (pasukan 

musuh) di segenap penjuru, dan para 

pengintai terus-menerus melancarkan 

(semangat) peperangan" 2 

Dan yud-hidhu yang tertera di dalam 
firman-Nya, Sal! aga) (Q.S. Al-Kahfi (18): 56). 
Maksudnya, supaya mereka dapat membatalkan 
kebenaran dan melenyapkannya. Yakni, dari kata 
dahadhat Rijluhu, “kakinya tergelincir”. Dan 
dari kata dahadhat hujjatuhu, “hujjahnya salah 
(ketiru).?! 


Dahaa (#3) 

Firman-Nya, G3 Dh ay sa: Dan bumi 
sesudah itu dihamparkannya. (Q.S. An-Naazi'aat 
(791: 30) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Dahaaha, maksudnya “mempersiapkan dan 
menjadikannya layak untuk dihuni”. Berkata 
Zaid ibnu “Amr ibnu Nufail: 

ME aa Jai GA 

Lagi Sail Kali Lala 
Vidi DA Se RF 3: Keran 

“Saya berserah diri kepada Zat (Tuhan) yang 

bumi juga menyerahkan diri kepada-Nya, 


1. Shafwoatut-Tafaosiir, jilid 3 hlm. 56. 
2. Ibid, jihd 3 hlm. 42: Tafsir Af-Gurtubu, jilid 8 juz 15 hlm, 81. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 165 


DA 
La 


g 


dan {dengan ketaatan kepada-Nya) bumi 
menyangga batu-batuan yang berat dan 
untuk itu bumi dipersiapkan oleh-Nya. Maka 
tatkala bumi telah selesai dipersiapkan, 
dipancangkan pada-nya gunung-gunung 
dengan erat oleh kekuasaan-Nya”. "l 


Daakhiruun (535515) 

Firman-Nya, di Iii JAN soal ye Ab Tau 
ush cas: yang bayangannya berbolak-balik ke 
kanan dan ke kiri dalam keadaan sujud kepada 
Allah, sedang mereka berendah diri? (Q.S. An- 
Nahi (16): 48) 

Keterangan 

Daakhiruun artinya kecil dan patuh, bentuk 
jamak dari 5+», yaitu orang yang mengerjakan apa 
saja yang kamu perintahkan, baik suka atau tidak 
suka. Yakni, daakhiruun menjelaskan keadaan 
bayangan yang setatu sujud kepada Allah dalam 
setiap geraknya dari kiri dan ke kanan. 


Dakhala (2153) 

Firman-Nya, talas! s aele Alah ajẹ: Kalau 
Yasrib diserang dari segala penjuru. (Q.S. Al- 
Ahzab (33): 14) 

Keterangan 

Ad-Dukhuut (masuk) adalah lawan dari at- 
khuruuj (keluar) dan dipergunakan pada tempat, 
zaman dan perbuatan-perbuatan. Dikatakan, 
KS bg Jas (ia memasuki suatu tempat seperti 
ini). Di antaranya pili Sus Las Ioa AA aia Iib; 
“Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Magdis), 
dan makanlah dari hasil buminya, yang banyak 
lagi enak di mana yang kamu sukai, (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 58), begitu pula firman-Nya, yi 
ghai aué Lu ai: masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan”. 
(Q.S. An-Nahl [16]: 32)" 

Dakhalan, berarti sebagai alat penipu. 
Sebagaimana firman-Nya, psa Was (Sila Oodess! 
Kamu menjadikan sumpah  tperjanjian)mu 
sebagai alat penipu di antara kamu. (Q.S. An- 
Nahl (16): 92) 


1. Tofsir Al-Mareghi, jilid 10 yuz 30 him. 30. 

2 ibd, phd 5 juz 14 hlm. 87. 

3. Mu'jam Mufradot Alfoazhil Our om, him. 167; Lihat contoh-contoh 
Iainnya yang disebutkan oleh Ar-Raghib pada halaman ini! 


Ad-Dakhalu adalah makar dan tipu daya. 
Kata Ubaidah, setiap perkara yang tidak benar 
disebut dakhal.! Maksudnya ialah apabila 
seseorang menampakkan kesetiaannya kepada 
janji, tetapi menyembunyikan pelanggarannya 
terhadap janji tersebut.” 

Sedangkan wèm, seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, 31. Jaa AN... 
masukkanlah aku secara masuk yang baik... (Q.S. 
Al-Isra' [17]: 80) Maka, madkhala berasal dari 
dakhata-yadkhulu, sedang mudkhatun berasal 
dari adkhala (yang menunjukkan arti proses 
masuknya). 

Adapun firman-Nya, phia yÍ Lia Sya 3 
opaz pa Ml Iii) ak ji: Jikalau mereka 
memperoteh tempat perlindungan atau gua-gua 
atau lobang-lobang (dalarn tanah) niscaya mereka 
pergi kepadanya dengan secepat-sepatnya. 
(Q.S. At-Taubah (9): 57) Maka, al-muddakhal, 
dimaksudkan dengan lubang yang di dalam tanah 
yang dimasuki manusia dengan susah payah.“ 
Menurut Ar-Raghib merupakan kinayah tentang 
kerusakan dan permusuhan dalam batin mereka 
seperti dendam dan penghancuran keturunan. 

Kemudian firman-Nya, M03, aši Sal 
(Alb Iis Al OG SA JWI Alli Ga Saka d JW 
(Sale PES $e (Q.S. An-Nisa’ (4): 22) Maka gòi 
sit adalah kinayah (kata-kata sindiran) dari 
mencampurinya (bersetubuh), 


Dukhaanun (5153) 

Firman-Nya, óli apa suid jl Spike pil 
Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap. (Q.S. Fushshilat (41): 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, hiya dukhaan maksud- 
nya ia seperti asap sebagai isyarat terhadap 
sesuatu yang tidak bisa dipegangi. Dan juli is 
ġa, yakni banyak asapnya." 


1. Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153. 

2 Fathul Qodir, pid 2 him. 199-191: Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 14 
him. 129 

3. Au jam Mufrodot Alfaozhil Our an, him. 168, 

A. Al-Maraghi, Op. Gt, jilid 4 juz 10 hlm 138; Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa muddakhaion, asalnya adalah azii, diganti to" dengan 
dal, Fothut Qodir jilid 2 hlm 379. 

5. Mu'jam Mufrodot Alfoazhi Qur'on, blm. 158 

6 Ibid, hlm 168. 

7. Ibid, hlm. 168. 


(ah 


oe 
Dara-a (53) 

Firman-Nya, ain; ui SIG Ud iis iy 
opik KS u pda! Dan (ingatlah), ketika kamu 
membunuh seseorang manusia lalu karnu saling 
tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak 


menyingkapkan apa yag selama ini kamu 
sembunyikan. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 72) 
Keterangan 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa wi 


ialah condong kepada salah satu dari dua sisi 
(bengkok). Dikatakan: Az Sio a bhs Saja yakni, 
saya meluruskan kebengkokannya. Dan Sy 56, 
yakni yang kuat melawan musuh-musuhnya.!! 
Sedang, addaara'tum dalam ayat tersebut 
asal katanya adatah ad-dar-u, artinya menolak 
tuduhan.” Menurut Ar-Raghib faddara'tum 
adalah wazan tafaa'altum yang asalnya «isi, 
lalu di-idhgamkan untuk meringankan bacaannya 
dan ta' diganti dengan dat lalu disukunkan 
karena idhgam dan diganti dengan atif washal 
(penghubung) lalu diperolehlah (bacaan) sesuai 
dengan wazan ik Gi (affaa'attum).3 

Ad-Dar-u juga berarti “menolak”, sebagai- 
mana firman-Nya, ais ¿i gl! adil Sa keys Jó 
Gsske: Katakantah: “Totaklah kematian itu dari 
dirimu, jika kamu orang-orang yang benar”. (Q.S. 
Ali ‘Imraan (3): 168) 


Darajatun (2853) 

Firman-Nya, tglt Ua SG) (KB: dan bagi 
masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan. (Q.S. Al-Ahgaaf (461: 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Darajaatun, adalah kata dalam bentuk jamak, 
sedang mufradnya darajatun, artinya kedudukan. 
Darajatun disebut juga ji, bila yang dimaksud 
adalah “derajat yang tinggi”. Dan disebut juga 
43, bila yang maksud adalah “derajat yang 
rendah”. Misalnya bunyi ayat: eta 4 Sua ói 
JL Ga Jail: Sesungguhnya orang-orang munafik 
itu bertempat di dasar (tingkatan paling bawah) 
neraka. {Q.f An-Nisa’ (4): 144) Maka, isb 


1. Ibid, him. 168. 

2. Tafsir A-Maraghu, jilid 1 juz 1 him. 141. 

3. Mu'jam Mufrodot Alfaozhil Qur'an, hlm. 168: Lihat, Shahih Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 150. 


asli, berarti tingkatan tertinggi (surga) Adapun 
ungkapan derajaatun di sini adalah dihadirkan 
dengan cara menyamaratakan (taghlib)." 

Adapun firman-Nya, csilla ais (dal dal dil abg 
Ola ali Igi: Allah akan meninggikan orang- 
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
(Q.S. Al-Mujaadilah (58): 11) 

Terhadap ayat tersebut, dj dalam beberapa 
kitab tafsir dijelaskan bahwa darajaat adalah 
(keadaan) di dalam surga (fil-jannah).3 Yakni, 
Darajaat yang berarti tingkatan-tingkatan. 
Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa pengertian 
darajaat adalah tentang agama mereka apabila 
mereka konsekuen (melaksanakan apa yang 
diperintah). Di antaranya ialah para sahabat Nabi 
saw. Yakni Allah mengangkat derajat orang yang 
berilmu dan yang mencari kebenaran (thaalibil- 
hagg). Dan makna ayat di atas berarti apa 
yang kalian lakukan sesuatu yang diperintahkan 
Allah kepada kalian maka Allah mengangkat 
derajat karena mereka termasuk yang berhak 
mendapatkan kedudukan (ahaggu bir-raf'ah) 
tersebut.“ imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
maksudnya Allah mengangkat derajat karena 
keimanannya (al-iimaan) dengan beberapa 
derajat dibandingkan dengan yang tidak iman 
dan tidak berilmu. Sedangkan pengertian ayat 
tersebut mencakup: pertama, sebagai khabar 
tentang keadaan mereka di sisi Allah kelak di 
akhirat, dan kedua, sebagai ketegasan perkara 
tersebut dengan diangkatnya mereka dalam 
majelis yang mengutamakan penyebutan secara 
urut tingkatan manusia sesuai dengan kelebihan- 
kelebihan yang mereka miliki dalam persoalan 
agama dan ilmu.” 

Sa'id Hawwa menjelaskan bahwa maksud 
ayat tersebut ialah di angkatnya derajat apabila 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan perin- 


1. Tafsir Al-Maraghi, ulid 9 juz 26 hlm. 22. 

2, Hasyiyatush-Shgowiy “ola Tafsir Jalolam, juz 6 him. 112. 

3. Tofsir Al-Qurtubi, jilid 9 juz 17 hlm. 194 

4. Ath-Thusi, Syaikh Ath-Thaa'fah Abi ja'far Muhammad bin ab- 
Hasan, At-Tibyaon fi Tafsiiril Qur'on, tahgiig: Ahmad Habib Nashir al- Amilry, 
Dear Ihya" Turats Al- Arabiy, Beirut, jilid 9 hlm. 551. 

5. Al-Mawardi, Abu ai-Husein ‘Aliy bin Muhammad bin Habaib 
Al-Bishriy, An-Nukatu wa Al-'Uyuun alo Tafsir Al-Moawardi, tahqiq: As- 
Sayyid bin Abdul Magshud bin Abdur Rahim, Doar Af-Kutub Al-'lmiyah 
Mu'assasah Al-Kutub Ats-Tsogafiyoh, Beirut-Libanon, juz 5 him. 492-493. 


tah Rasul-Nya, dan secara khusus terhadap hal- 
hal yang dibenci (berdampak buruk) bagi jiwa 
(makruuh “alan-nafsi). Oleh karena itu Allah 
mengangkat orang-orang yang berilmu di antara 


mereka dengan prioritas derajat-derajat. 
Sedangkan tentang kata Ad-Darajaat, Imam 
An-Nasafi mengatakan bahwa Ad-Darajaat ada 
dua pendapat: 1) derajat di dunia dalam hal 
kedudukan dan kemuliaan (al-murattabah wa 
asy-syarfu), dan 2) derajat-derajat di akhirat." 

Tampilan surat Al-Mujadilah ayat 18 di atas 
mengisyaratkan bahwa ilmu itu di tangan Allah, 
datangnya dari Allah; sebagai Pemegang Hak 
Prerogratif ilmu maka Dia (Allah) hanya yang 
beriman saja yang diangkat derajatnya dengan 
sebuah pemberian anugerah “ilmu”. Sedangkan 
yang tidak beriman ia tidak diberi ilmu, yang 
mengindikasikan sebuah derajat pangkat yang 
layak di sisi-Nya, demikian sebuah keputusan 
Allah lewat firman-Nya. 

Makna lain yang dapat dipahami dari ayat 
tersebut bahwa kata minkum (is) “di antara 
kalian” yang pada saat itu ditujukan terhadap 
nabi dan para sahabatnya, dimaksudkan bahwa 
yang meneladani sifat-sifat nabi: shidig (jujur, 
benar), amanah (dapat dipercaya), fathanah 
(cerdas), dan tabligh (menyampaikan), mereka 
diberi derajat keilmuan. Artinya, yang enggan 
menanamkan empat sifat wajib yang ada pada 
diri nabi tersebut maka mereka jauh dari derajat 
ilmu, yang berarti nihil (kosong) imannya, 
sehingga tidak dapat dijadikan standar ikutan. 
Atau bermakna lain, bahwa dihadapan Allah baik 
para nabi dan pengikutnya mendapat pandangan 
yang sama. Yakni, seorang nabi bukan sebuah 
jaminan diikuti melainkan dengan izin-Nya. 
Selain itu seorang nabi juga dituntut untuk 
beriman kepada Allah sebagai contoh seorang 
yang figur yang tetap manusia. Artinya seorang 
nabi tidak sewenang-wenang menanggalkan 
khithab “beriman” yang juga ditujukan kepada- 
nya sementara para sahabat seketilingnya 
diseru beriman kepada Allah. Dari sini khithab 
agama baik berupa larangan dan perintah tetap 


1, Hawwa, Sa'id Radwalloahu anhu To'ola, Al-Asaas fit- Tafsir, Daar 
fs-Salaarn, Cet. Ke-4 (199314/1414H), jilid 10 hlm, 5790, 


mengenai diri nabi sebagai contoh untuk diikuti 
oleh orang-orang sekelilingnya, dan umatnya. 
Hanya karena faktor kuatnya menahan cobaan 
Allah, dan terus-menerus meminta ampun, maka 
para nabi mendapat status Dipilih (al-musthafay). 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa 
mengedepankan iman dari pada ilmu merupakan 
bentuk penyerahan diri secara total dan sikap 
pasrah terhadap kehendak-Nya bahwa seorang 
diri hanya dituntut beriman, bukan untuk 
mendapatkan sebuah ilmu, karena ilmu tetap 
dalam kekuasaan-Nya dan diberikan kepada 
yang dikehendaki-Nya. Kerana iman itu sendiri 
membuahkan ilmu, dengannya seorang dipastikan 
lurus, benar menempuh jalan hidupnya. Karena 
dasar hidupnya berdiri di atas keimanan. 


Durriyyun (4455) 

Firman-Nya, Dl Ri da abah 3 US UG 
Seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya. (O.S. An-Nuur 
(24): 35) 

Keterangan 

Ad-Dariyyu maknanya Al-Mudhii? (yang 
bersinar) adalah lughat Habasyah.'! Sedangkan 
Ad-Durriyyu yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya yang menerangi dan berkitauan 
seperti mutiara.” 


Darasa (5435) 

Firman-Nya, ta SGS) opali pi Lag ali lgi 
dee alis: Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 
(Q.S. Ati ‘Imraan (31: 79) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3. 
isl aus, yang artinya “sesuatu menjadi hilang, 
terhapus”, isim failnya ialah ;..,12. Dan perkataan, 
al as, berarti, ia dihapus oleh angin. Da, 
dikatakan, Les 5351 mall 5x33, artinya: seorang 
pemakai pakaian telah memburukkan dan 
merapuhkan pakaiannya. Maka orangnya disebut 


1. Al-Burhan fu Uluumil Qur'an, juz 1 hlm, 288. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm 106. 
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daarisun. Dan, all iza: Mereka mengijak-injak 
gandum agar kulit dan bijinya terpisah. Dan 
perkataan, asuti ..,3: Dia melatih unta. Sedangkan 
perkataan: ed 3 dala Ld dijana SAS 3, 
yang artinya, dia menundukkan buku dan ilmu 
dengan banyak membacanya, sehingga ringan 
baginya untuk menghafalnya. Sedangkan makna 
secara umum dari ad-darsu ialah terus-menerus 
menganalisa dan berbuat sesuatu, hingga sampai 
pada puncak tujuannya." Sedangkan maksud 
darasal ‘ilma adalah menghasilkan pemahaman, 
dengannya beramal dan beragidah secara benar, 
dan tidak dilakukan secara membabi buta, 
ngawur. 

Ad-Darsu secara umum, “mempelajari 
dan mengkaji yang tertera dalam Al-Qur'an 
harus dengan pendekatan keimanan, iman 
kepada Al-Our'an, dan beriman kepada nabinya, 
Muhammad saw. Dua pijakan tersebut adalah 
syarat memperoleh pemahaman yang didasari 
petunjuk Tuhan (Allah Swt.). Bukan seperti yang 
disindir oleh Allah terhadap perilaku ahti kitab, s1 
UI area pt (Q.S. Al-An'aam [6]: 156), yakni, 
meremehkan apa yang dibawa oleh Muhammad 
saw. Atau dengan dalih, perbuatan melanggar 
apa yang tertera di dalam kitabnya, mereka 
berdalih bahwa perbuatannya tersebut akan 
diampuni: W siku Oslji3, ”...padahal mereka 
telah mempelajari apa yang ada di dalamnya,” 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 168), maksudnya mereka 
telah mengetahui apa yang ada padanya, namun 
mereka tidak melakukannya secara membabi 
buta (ngawur).? Padahal bagi ahli kitab, mereka 
yang mau mendirikan salat, mengikuti Rasulullah 
saw., maka amal-amal mereka tidak disia-siakan. 
(Q.S. Al-A'raf [7]; 179) 


Darakan (S5) - Ad-Darku (4,531) 

Firman-Nya, S3 SUS La al 3 Lb id ma 
Sh: ...maka buatlah untuk mereka jalan yang 
kering di laut itu, kamu tidak usah khawatir akan 
tersusul dan tak usah takut (akan tenggelam). 
(Q.S. Thaaha !20]: 77) 


1. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 208. 
2, Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 82. 
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Keterangan 

Ad-Daraku; menemui dan menyusul. ! Dan, 
An Tudrikal-Qamar yang tertera di dalam firman- 
Nya, JURI Balas Jin Yg padi Da SU Fak Ge Y: 
Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului 
siang.... (Q.S. Yasin (361: 40) ialah mencapai 
bulan. Maksudnya, berkumpul menghapus 
cahayanya. Karena masing-masing mempunyai 
edaran khusus pada falaknya.2 

Adapun firman-Nya, ga Jas dadi G Saad 5! 
pún (Q.S. An-Nisa’ (4): 145) menurut Ar-Raghib, 
Ad-Darku seperti Ad-Darju ttingkatan), hanya 
saja ad-darju dinyatakan sebagai tempat yang 
tinggi, sedang ad-darku dinyatakan terhadap 
tempat yang rendah. Oleh karena itu dikatakan 
darajatul jannah (derajat yang tinggi di surga) 
dan darakaatun-naar (derajat yang rendah di 
neraka), dan haawiyah adalah gambaran tentang 
derajat terendah di neraka. Sedang ad-darku 
asfatu minanaar adalah tempat yang disediakan 
untuk orang-orang munafik. Baca Nifaag. 


Dirhaamun (3la)») 

Ad-Dirhaam ialah logam perak yang 
dicetak dengannya ia bisa dipergunakan untuk 
bermu'amalah. Ar-Razi menjelaskan bahwa, 
ad-dirham adalah kata dalam bahasa Persia 
yang di-Arabkan (serapan) dan jamaknya psi: 
(daraahim). Dan Dirham juga menunjukkan 
mata uang yang berlaku pada masa Nabi Yusuf 
a.s. (Q.S. Yusuf: 12: 20) 


Dusurun (5-05) 

Firman-Nya, 33 pi) gii da suka: Dan 
Kami angkat Nuh ke atas bahtera yang terbuat 
dari papan dan paku. (Q.S. Al-Qamar (54): 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, dusur ialah paku (at- 
masaamir), dan bentuk tunggalnya disaarun 
(Stush. Asat ad-dasr ialah penolakan yang keras 
dengan cara kekuatan. Dikatakan, Ja,3 gib ba 


1 Mhd, jihd & juz 16 him. 133. 

2 Ibid, jilid 8 juz 23 him. 8. 

3. Mujam Mufrodat Alfaazhil Qur'an, hlm, 170. 
4. Ibid, hlm 170, 

S5. Muhtaorush-Shihhoah, hlm, 204 moddah, » «.. 


fp 


maa (ia menusuknya dengan lembing dan lelaki 
yang besar, kuat). "! 


Dassa (Sus) 

Firman-Nya, Gi 4 ais pir Ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? 
(0.5. An-Nahl [t6]: 59) 

Keterangan 

Yadussu maksudnya, menyembunyikannya. 2 
Menurut Ar-Raghib, Ad-Dassu ialah memasukkan 
sesuatu terhadap sesuatu yang terdorong 
oleh kebencian. Di antaranya mengubur bayi 
perempuan hidup-hidup. 


Dasaaha (lai) 

Firman-Nya, Lalu He SS aša dan 
sesungguhnya merugilah orang-orang yang 
mengotorinya. (Q.S. Asy-Syams [91]: 10) 


Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Dassaaha, adalah — “mengurungnya dan 


membenamkan dirinya ke dalam perbuatan dosa 
dan kemaksiatan”. Seorang penyair mengatakan: 
Snail SI å yas PARA 
bagus Jaj dia WAN 

“Kubenamkan ‘Amr ke dalam tanah, hingga 

istri-istrinya menjadi janda-janda yang 

tersia-sja”.^ 

Ibnu Manzbur menjetaskan bahwasanya 
Tsa'labi berkata: aku bertanya kepada Ibnu Al- 
Anbari tentang tafsir ayat, wa gad khaaba man 
dassaaha, maka ia menjawab: yang bersama- 
Sama orang-orang saleh namun ia bukan bagian 
dari mereka.3 

Sedangkan man dassaaha yang dimaksud 
adalah kaum Tsamud, kaum Nabi Saleh a.s., 
bahwa di antara mereka, orang yang paling celaka 
(Qudair bin Salif), telah menyebelih unta Allah 
sebagai mu'jizatnya, lalu mereka dibinasakan. 
(ayat ke-11, 12, 14) 


1. Mujam Mufradat Alfaczhil Quran, hlm, 173: Muhtoarush- 
Shihhaah, hlm. 204 maddah: .. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid $ juz 14 htm. 95. 

3. Mu'jam Mufradot Alfoazhil Qur'an, hlm. 171. 

4. Tafsir Al-Moroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 166: lihat juga, Mu'jam 
Mufradat Alfaozhif Qur'an, hlm. 171: At-Kasysyoof, juz 4 htm. 259. 

5. Ibnu Manzhur, Lisgarut Arab, jilid 6 hlm. 82 maddah .. ~> 
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Du'aa' (2143) 

Firman-Nya, ostii bl BEI VI ags Ga Sha òl 
laa lhi SI; Yang mereka sembah selain Allah 
itu, tidak lain hanyalah berhala, dan {dengan 
menyembah berhala itu} mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka, (Q,S. 
An-Nisa’ [4]: 116) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan 4:34 adalah 
menghadapkan diri dan meminta bantuan kepada- 
Nya. Karena adanya sesuatu yang berkekuatan 
ghaib yang maknanya tidak bisa dipahami 
manusia." Dinyatakan: Let 333231525 — AJL Les 
s3433, berarti mendekatkan kepadanya (thataba 
ikhdharuhu). Dan, HW ks, berarti mencarikan 
kebaikan untuknya. Dan, i ác G3, berarti 
mencarikan keburukan untuknya. Dan, 3 xl! jites 
áil berarti mengajaknya untuk meyakini suatu 
madzhab. Dan Di jamaknya :ucsi (pengajak, 
penyeru),3 

Berikut makna seputar kata da'wah (5325), 
du'aa' (s3), yad'u (4x), dan ad-da'iy plan) 
yang tersebut di beberapa ayat: 

1) Da'wah berarti “keluhan”, yakni isi yang 
tertera dalam ucapan itu sendiri, misalnya, 3 
a Lah palilah Ko aa li idi (Q.S. Al- 
Anbiyaa' [21]: 15) maksudnya, keluhan 
mereka yang selalu diulang-ulang. 3 

2) Da'wah berarti “tuduhan”, yakni ungkapan 
yang didasarkan pada dugaan, misalnya kata 
da'au yang tertera di dalam firman-Nya, si 
Id jamu ks! karena mereka mendakwa 
Allah Yang Maha Pemurah mempunyai anak. 
(Q.S. Maryam [19]: 91) maksudnya, mereka 
menyandarkan dan menetapkan. Makna ini 
tampak dari perkataan penyair: 

SEN Ya sil 
Lapis AN pa Ng ie 

“Sesungguhnya kami bani Nasyhat tidak 

menetapkan bapak baginya, tidak pula 

ditetapkan sebagai anak-anak yang 
membeli kami". 


1. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 2 juz 5 hlm. 156, 
2. Mu'jam Al Wosiith, juz 1 bab dal hlm. 287. 
3. Tafsir Af-Moraghu, ilid 6 juz 17 hlm. 12. 

4. ibid, jilid 6 juz 16 blm. 85 


Dakwahan pada ayat tersebut adalah 
pernyataan yang berdasarkan sangkaan dan 
tidak mempunyai dasar kebenaran, ngawur. 
Seperti Ar-Rahman mempunyai anak, tangan 
Allah terbelenggu (ayda. dil), dan seterusnya. 

3) Du'aa’ (ti) yang berarti perdoa; yakni 
meminta kepada Allah, misalnya, Kiai 443 Ige3l 
Said ar iiis: berdoalah kepada Tuhanmu 
dengan merendah diri dan takut sesungguhnya 
Dia (Allah) tidak suka kepada orang-orang yang 
melampaui batas. (Q.S. Al-Æraf [7]: 55); dan 
melampaui batas maksudnya, berdoa dengan 
tidak merendah diri dan tidak takut. 

4) Du’aa' tus) berarti “menyebut”, “berdzikir”, 
“ingat”, misalnya, ùp dis jai Hadi Je S3 
Sad ja YG JA aU Jadi Saya: sebutlah 
Tuhanmu di dalam hatimu dengan merendah 
diri dan takut dan bukan dengan mengeraskan 
suara pada pagi dan petang hari dan janganlah 
kamu menjadi orang-orang yang lalai. (O.S. 
Al-A'raf [7]: 204): dan orang-orang yang lalai 
maksudnya orang-orang menyebut , berdzikir 
kepada Allah Swt. dengan suara keras, tidak di 
dalam hati. 

5) Yad'u (sex) yang berarti “ibadah”, yakni 
menyembah, baik menyembah kepada Allah 
maupun menyembah kepada selain-Nya, 
misalnya, Ulama byti; Gp ČU Y 93 e Dekad Jl 
Il: Yang mereka sembah selain Allah itu, 
tidak lain hanyalah berhala, dan (dengan 
menyembah berhala itu) mereka tidak lain 
hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
(Q,5. An-Nisa’ (4): 116) 

6) Ad-daa'iy (13), yang berarti yang 
memanggil, misalnya, 4 gss Y FM! Sya Jap 
Lani S| padi Wi asi Dipol ca: pada hari 
itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah, maka kamu tidak mendengar 
kecuali bisikan saja. (Q.S. Thaaha (201: 108); 
Ad-Daa'iy: Penyeru, yakni, makna secara 
khusus yang ditujukan kepada Allah Swt. 
sebagai Yang menyeru ke padang Mahsyar. '! 


1. big, jlid 6 juz 16 hlm. 151. 


Daafi' (2315) 

Firman-Nya, gala d cad apači Untuk 
orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 
menolaknya. (Q.S. At-Ma'aarij [70]: 2) 

Keterangan 

Tasrifnya: 3b ya iab Ai kak 33. Artinya 
“menolak”. Ayat tersebut berkaitan dengan 
ayat sebelumnya, seputar pertanyaan tentang 
datangnya adzab (ass lių Jil Jis). Maka nabi 
jawab: untuk orang-orang kafir, tidak ada 
seorangpun yang dapat menolaknya. '! Menurut Ar- 
Raghib, si bila ditambahkan padanya huruf itaa 
menghendaki makna menyerahkan fal-inaatah), 
misalnya, pple loket pelat pagi! iaio Nila: Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada rnereka, 
maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi (tentang 
penyerahan itu) bagi mereka. (O.S. An-Nisa' 
(41: 6) dan bila ditambahkan padanya huruf “an 
maknanya memelihara, membela fal-himaayah), 
misalnya, (giat: gaiii ya gala AU 3: Sesungguhnya 
Allah membela orang-orang yang telah beriman. 
(Q.S. Al-Hajj (227: 38)” 


Dif-un (2-33) 

Ad-Dif-u adalah pakaian yang dipergunakan 
untuk menghangatkan tubuh.” Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, gia; tiio Les (SI LA AU 
bkt Wes: Dia telah menciptakan binatang 
ternak untuk kamus padanya ada bulu yang 
menghangatkan dan berbagai manfaat yang lain, 
dan sebagiannya kamu makan. (Q.S. An-Nahl 
[16]: 5) 


Daafig (3513) 

Firman-Nya, gils ku js HE: Dia diciptakan 
dari air yang memancar. (Q.S. Ath-Thaarig (86): 
6) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa s1; 
adalah 3545554 Likes: yang dituangkan dengan 
sederas-derasnya. Dikatakan, isis ;Q1 343, apabila 
air itu dituangkan dengan deras." 

1. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 4170 hlm. 1135. 

2. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'an, hlm. 172. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jild 5 juz 14 hlm, 55, 

4, Shafwaatut- Tafoosir, jilid 3 blm, SAS; lihat juga, Mu'jam Mufrodot 


Aifazhit Qur'an, htm, 172: Tafsir Al-Maraghi, jihd 10 juz 30 hlm. 111; Af 
Kasysyaaf, juz 4 hlm. 241. 
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Dakkan (Cs) 

Firman-Nya, É> & 41 283 51 96: Jangan 
(berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 
berturut-turut. (Q.S. Al-Fajr (89): 21) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Has 
adalah mengubah tanah yang tinggi menjadi rata 
dan hatus (meratakan). Dikatakan, jaji 35 ol, 
artinya jika punuknya masuk ke dalam punggung. 
Sedangkan dakka, adalah sesudah rata diratakan 
lagi. Atau diratakan berulang kali, sehingga bumi 
menjadi rata bagaikan batu yang licin. '! 

Sedangkan Dakkan dakka pada ayat di atas 
maksudnya ialah sesudah rata diratakan lagi. Atau 
diratakan berulang kali hingga bumi menjadi rata 
seperti batu yang licin. 

Firman-Nya, alas abg as IS da Las Lia JÓ 
iÉ: Dzulgarnain berkata: “Ini (dinding) adalah 
rahmat dari Tuhanku, maka apabila sudah datang 
janji Tuhanku Dia akan menjadikannya hancur 
luluh....” (Q.S. Al-Kahfi (181: 98) 

Dakkaa-un: seperti unta betina yang tidak 
mempunyai punuk. Maksudnya ialah tanah yang 
rata. 


Ad-Duluuk (sal) 

Firman-Nya, Ji ju JP yna aiio all Adi: 
Dirikanlah satat sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam. (Q.S. Al-Isra' (17): 78) 

Keterangan 

Duluukusy-syamsi: tergelincir matahari 
dari lingkaran pertengahan siang (meridian).“! 
Dan, giai, bila aku menundanya. 5! 


Dalla (J3) 

Firman-Nya, ¿is jab Aba Ida... alu 
mereka menyuruh seseorang mengambil air, 
maka dia menurunkan timbanya.... (Q.S. Yusuf; 
12:19) 

Keterangan 

Al-Idlaa': menurunkan timba guna meng- 
ambil air. Dan, igi AH 35: melepaskan sesuatu 


2 
1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 151: AF-Kasysyaaf, juz å hlm. 
253. 
2. Ibid, lihat juga, Mu'jam Mufradat Afoazhil Qur'an, hlm. 172. 
3. Tafsir Al-Maraghu. jdid 6 juz 16 hlm. 12. 
4. ibid, pld 5 juz 15 hlm. 81. 
5. Mu'jam Mufradot Aifoozhil Qur'an, hlm. 173. 


ke bawah secara berangsur-angsur."! Sedang Al- 
Idiaa' yang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 
188, yang berbunyi, Ja Wa IKU pE J! La tjai 
Si mi Ji, makna yang dimaksud di sini ialah 
menyuap penguasa untuk membebaskan beban si 
penyuap.2 

Adapun Tadalla (J3) yang tertera di dalam 
firman-Nya: Jas Usai (Q.S. An-Najm [53]: 8) 
artinya lalu turun. Yakni dari kata-kata, piji dai 
(buah itu turun). Dari kata-kata ini terdapatlah 
kata-kata ad-dawali, yakni buah yang bergantung 
seperti gugusan anggur.’ 


Dalla (25) 

Firman-Nya, 474 Je as u Spil dis Giad Ul 
dd, KE oati Is Y: Maka tatkala Kami telah 
menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu 
kecuali rayap yang memakan tongkatnya. (Q.S. 
Saba” (34): 14) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, bahwa ad-ditaatah 
adalah sesuatu (petunjuk) yang dengannya bisa 
mengetahui sesuatu seperti dilaalah affaaazhi 
‘alai ma'na (petunjuk mengetahui lafaz-lafaz 
untuk mendapatkan makna-maknanya), dan 
dilaalah isyaarah (petunjuk berupa isyarat) dan 
sebagainya. Selanjutnya beliau menjelaskan, 
bahwa asal ad-dilaalah merupakan bentuk 
masdar seperti al-kinaayah dan al-amaarah. 
Sedang ad-daaltu ialah orang yang darinya dapat 
memperoleh sesuatu. 


Dalwun (335) 

Dalwun: Timba. Firman-Nya, abs Idul 
sa Jü; ...lalu mereka menyuruh seseorang 
mengambil air, maka dia menurunkan timbanya 

. (Q.S. Yusuf (12): 19) 


Damdama (2325) 
Firman-Nya, taljus apid ag aed pasa: Maka 
Tuhan mereka membinasakan mereka disebabkan 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 118: lihat surat Al-A'raaf ayat 22. 
2 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 80. 

3. fbd, jilid 9 juz 27 hlm, 42, 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 173. 

5. ibid, hlm. 173. 


Pan 


dosa mereka, latu Allah menyamaratakan dengan 
tanah. (Q.S. Asy-Syams (911: 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
asi, artinya mereka ditimpa siksaan dari 
Allah. Dikatakan, xii dis amas, yang artinya ia 
dikebumikan atau ditimpa tanah. " 


Dammara (443) - Tadmiiran (Ip) 

Firman-Nya, Inasi pati! Maka Kami mem- 
binasakan mereka sehancur-hancurnya. (0.5. Al- 
Furqan (25): 36) 

Keterangan 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Dammara- 
Tadmiir ialah Penghancuran sesuatu sehingga tak 
mungkin diperbaiki kembali.? Dan di dalam surat 
Al-Israa’ ayat 16, beliau menjelaskan bahwa At- 
Tadrniir yakni, pembinasaan dengan dimusnahkan 
sama sekali bekas-bekasnya.”! 


Ad-Dam'u (i) 

Firman-Nya, igás Úa gaal Ga Jani aati Si 
Sal! Sat Kamu lihat mata mereka mencucurkan 
air mata disebabkan kebenaran Al-Qur'an yang 
mereka ketahui. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ad-dam'u menjadi 
isim(nama) untuk yang mengalir dari air mata 
dan merupakan masdar dari bas; Lais Sdh ca 
(mengalir air matanya). 


Damigha (143) 

Firman-Nya, Maks Ju! de jade asi ip: 
Kami melontarkan yang hak kepada yang batit 
lalu yang hak itu menghancurkannya..,. (Q.S. AL 
Anbiyaa' (21): 18) 

Keterangan 

Ad-Damghu: makna asalnya ialah “meme- 
cahkan sesuatu yang lunak”. Yang dimaksud di 
sini jalah menghancurkan dan membinasakan." 


1. Tafsir Al-Moroghu, plid 10 juz 30 him 169, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa fa-domdamo @loihim, ialah makamerekamerdapatkan 
tingkatan azab. Yakni terambil dari pengulangan ucapan mereka ncagatun 
madmuumotun apabila unta tersebut banyak lemaknyafterlalu tebal, 
lemak di kuhtnya bertumpuk}. D» dalam ayat ini mengandung ancaman 
yang besar bagi yang terus menerus melakukan doss Lihat, Ak-Kosysyuof, 
juza hlm. 260. 

2. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 15. 

3, did, jilid 5 juz 15 hlm. 21. 

4. Mu'jam Mufradot Alfaazhif Qur'on, hlm. 173 

5. Tafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 17 htm. 14. 
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Ad-Dammu (G) 

Firman-Nya, JAN sala RARA pole UG 
Siak SU pal galida Maka Kami kirimkan 
kepada mereka taufan, belalang, kutu, katak dan 
darah sebagai bukti yang jelas. (Q.S. Al-A'raaf 
[7]: 133) 


Keterangan 
Ad-Dammu adalah darah yang keluar 
dari hidung (mimisan: Jawa). Ad-Dammu 


adalah warna merah yang mengalir dalam urat 
leher hewan.” Ar-Razi menjelaskan bahwa 
åa asalnya 3-3, dengan diharakat fathah dan 
bentuk tatsniyahnya adalah u45, dan sebagian 
orang Arab mengatakan 4:3. Imam Syibawaih 
mengatakan bahwa ¿iwi asalnya 243 dengan 
wazan jas. Menurut Al-Mubarrad Ai asalnya 
Ips, dengan diharakat fathah lalu dihilangkan 
ya'-nya dan inilah bacaan yang lebih sahih yang 
alasannya telah disebutkan berdasarkan asal 
pengambitannya, dan bentuk tasghirnya adalah 
52, dan jamaknya sus. 

Adapun dalam penggunaannya sebagai kata 
kerja (fil) dapat dijelaskan: 24 44.5, “tangannya 
berdarah”: kemudian untuk kata sifat dapat 
dinyatakan: Wash Sp Soi, “lukanya menjadi 
berdarah”. Baca Khanazara (Al-Khinziiru), 
Maata (Al-Maytatu): Harrama. 


Piinarun (3G) 

Kata 36, asalnya su, lalu diganti salah satu 
nun dari keduanya dengan ya', dan dikatakan 
ia berasal dari bahasa Persia, diinun aarun (Ss 
si) yakni syariat yang datang membawa (aturan 
mengenai)nya. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 75) 


Dahrun (323) 

Ad-Dahr (jau ): Masa. Sebagaimana firman- 
nya yang berbunyi: Maka pernakah kamu melihat 
orang yang mejadikan hawa nafsunya sebagai 
tuhannya dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya. Dan Allah telah mengunci 


1 ibg, phd 3 juz 9 hlm. 41. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bah dot hlm, 298. 

3 Muhtoerush-Shihhagh, hlm. 211 maddah s- 

4. Syaikh Asy-Syangthi, Adhwas'ul Bayoan fi Idhaahi Qur'an bit 
Qur'on, Tahgig: Syaikh Muhammad Abdul Aziz Al-Khaldi, jilkd 1 hlm. 249, 
250, 251, Pustaka Azzam, Cet ke-1, Agustus 2006 — Jakarta. 

5. Mujam Mufrodat Ajoazhit Qur'on, hlm 174, 


mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan 
tutupan atas penglihatannya? Maka siapakah 
yang akan memberinya petunjuk sesudah 
Allah (membiarkannya sesat), Maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran. Dan mereka 
berkata: “Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan dunia saja, kita mati dan kita hidup 
dan tidak ada yang membinasakan kita kecuali 
masa”. Dan sekali-kali mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja. (Q.S. Al-Jaatsiyah 
(45): 23-24) 

Keterangan 

Ad-Dahr menurut asal ialah nama (isim) 
terhadap lamanya dunia dari permulaan hingga 
akhir keberadaannya. Oleh karena itu, firman- 
Nya, Sis Uni SS Al ANI Ia Ge OLI Ie dl Ja 
(Q.S. Al-Insan [76]: 1) maksudnya, menjelaskan 
dengannya dari setiap lamanya yang hal itu 
berbeda dengan kata az-zaman, karena az- 
zaman terletak pada panjangnya sedikit maupun 
banyak. Dan 435 ja», maksudnya lamanya hidup, 
lalu dipinjam untuk kebiasaan yang abadi tentang 
panjangnya kehidupan." 


Dihaaga (L5La5) 

Firman-Nya, Gu Lats; Dan gelas yang berisi 
penuh. (Q.S. An-Naba' [78]: 34) 

Keterangan 

uu, artinya berisi penuh. Dikatakan, asi 
pl, artinya jamban tersebut telah dipenuhi 
air . Seorang penyair mengatakan: 

BBI Kes jala GUI 
alas Lust dd Liye 

“Amir datang kepada kami mengajaknya 

berduet, lalu kusambut dia dengan 

minuman khamer yang gelas-gelasnya 

penuh (berisikan khamer)" 3 

Wa Ka'san Dihaaga pada ayat tersebut 
adalah batasan bagi yang bertakwa sebagai wujud 
kemenangan. 


L fhid, hlm, 174: dan od-dabr juga berarti wW jai yaa (tujuan 
dan kehendak, keinginan). dikatakan: sås gas lag, LIS sas Ls (apa keinginan 
dan cita-citaku seperti inij. Dan bentuk jamaknya adalah jas Lihat, Mu'jam 
At- Wosrith, juz 1 bab dal him. 299. 

2. Tafsir At-Muraghe, jibd 10 juz 30 hlm. 16, Af-Kasysyeaf, juz 4 hlm. 
210. 


A&M ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN YA T 
Kaji Syarah Alfaazhut Our'an rey 


Ad-Dihaan (Slawi) 

Ad-Dihaan: Kitapan minyak. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, bsy LB add ciki Ik 
ulas : Maka apabila langit terbelah dan menjadi 
merah mawar seperti (kilapan) minyak. (Q.S. Ar- 
Rahman (55): 37) Baca Wardatun. 


Daa'iratun (55515) 

Firman-Nya, Sasis yis Gak Udah Sa al Jay 
eall isla egli a AŚ: Di antara orang-orang Arab 
Badui itu, ada orang yang memandang apa yang 
dinafkahkannya (di jalan Allah) sebagai suatu 
kerugian dan dia menanti-nanti marabahaya 
menimpamu, merekatah yang akan ditimpa 
marabahaya. (Q.S. At-Taubah [9]: 98) 

Keterangan 

Ad-Daa'irah adalah barang yang meliputi 
sesuatu. Sedang yang dimaksud ialah peredaran 
zaman dengan segala peristiwanya yang tidak 
bisa dihindari, yang bahaya-bahayanya meliputi 
manusia. Dan ad-dairah juga berarti bencana." 


Ad-Daar (515) 

Ad-Daar adalah tempat menetap (al- 
manzilah) dalam menjelaskan tentang suatu 
wilayah yang dibatasi dengan tembok. Dan 
dikatakan š> jamaknya 343 kemudian negara 
(Al-Batdah) dinamakan Daaran.?! Selanjutnya 
beliau menjelaskan bahwa dunia disebut juga 
Ad-Daar, begitu juga untuk akhirat, yang dalam 
hal ini memberikan isyarat menyatunya (keber- 
samaannya) dalam kejadian pertama dan 
kejadian yang terakhir, maka dikatakan Daarud- 
Dunya dan Daarut Aakhirah.” 

Berikut istilah-istilah kata Daar di dalam 
Al-Qur'an: 

1) 5113: Kampung akhirat. Yakni tempat tinggal 
orang yang bertakwa. (Q.S. An-Nahl (16): 30); 
dan disebut juga dengan ,I #1315: Negeri yang 
kekal. Adalah lawan dari kehidupan dunia 
(GN) suai) sebagai kehidupan sementara. 
(Q.S. Al-Mu'min [40]: 39) 

Dan akhirat dikatakan dengan sebenar- 
benarnya kehidupan adalah ungkapan, 3x! ón 


1. ibid, jibd 4 juz 11 hlm. 7. 
2 Mu'jam Mufradot Alfoazhit Qur'on, hlm, 175-176. 
3. thid, hlm. 175-176 
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biyi A (Q.S. Al-'Ankabuut (29): 64): 
sedangkan daarut akhirah diberikan kepada 
mereka yang tidak ingin ketinggian di bumi 
dan tidak berbuat kerusakan: Wadi izat 1411 tks 
BLA yah ai Dgn oit (Q.S. Al-Oashaash 
(281: 83) 

2) adi J5: Surga. Yakni tempat tinggal mereka 
yang beramal saleh, Mereka adalah orang- 
orang yang mengambil jatan yang lurus 
isharaathal mustagiim), yang menjadikan 
Allah sebagai walinya. (Q.S. Al-An'aam [6]: 
126, 127). 

3) aii adalah rumah ketetapan yang kekal, di 
dalamnya tidak disentuh kesusahan dan tidak 
pula kelelahan. (Q.S. Fathir (35): 35) yang 
diperuntukkan kepada mereka yang membaca 
kitabullah, menegakkan salat, berinfak secara 
sembunyi-sembunyi dan terang-terangan. 
(ayat ke-29). 

4) Jadi 5: Lembah kebinasaan. Yakni, neraka 
jahannam. Mereka adalah orang-orang yang 
telah menukar nikmat Allah dengan kekafiran 
(Q.S. Ibrahim [14]: 28, 29). Lawannya adalah 
mereka yang telah Allah jadikan di hati orang- 
orang beriman dengan perkataan yang tetap 
di penghidupan dunia dan akhirat (524) dil xx 
BANI y Los! Ball j Sell Iya Iyisi), sebagaimana 
ayat ke-27 dari surat Ibrahim tersebut.. 

5) Gi J3: Negeri orang-orang yang fasik 
(menyimpang). Yakni, kelompok yang 
menyembah anak sapi (pedet, jawa) sebagai 
sesembahan, mereka adalah kelompok Samiri. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 148), begitu juga sal jio: 
Tempat tinggal yang kekal, yakni neraka 
sebagai pembalasan atas keingkaran mereka 
terhadap ayat-ayat Kami. (Q.S. Fushshitat 
1411: 28) 


Dayyaran (45) 

Dayyaaran maknanya ahadan (isi), “se- 
orang pun”.!! Kata tersebut berfungsi sebagai 
ta'kid tpenguat). Yang berarti menghabiskan, 
jangan ada yang tersisa. Misalnya doa Nabi Nuh 
a.s., terhadap kaumnya yang tidak juga beriman, 


1. Tafsir Al-Maraghti, jika 10 juz 29 hlm. 89; Lihat juga, Shahih Al- 
Bukhari, pld 3 hlm, 217: Al-Kosysyaof, juz 4 hlm. 165. 
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maka lewat keluhannya, Nuh berdoa: 74 Jus 
DEA Inai ae Ya de jai Y nj: Nuh berkata: “Ya 
Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi.” (Q.S. Nuh (71): 26) 

Kata Dayyaaran bermula dari bentukan 
kata Dayyara, wazan fa'-'ala (443) sebagaimana 
dalam tasrifnya: bbs 3 Lusi yu ya. yang artinya 
memisah-misahkan menjadi daerah tersendiri. 
Dan berdasarkan ayat tersebut, maka Dayyaaran 
dimaksudkan dengan dipisahkan turunnya siksa 
tidak menyentuh mereka yang beriman kepada 
Nuh. Hal ini dibuktikan dengan banjir bandang 
yang melanda saat itu, dan beberapa saja yang 
ikut bersama Nuh a.s. Baca Nuh. 


Daawala (J33) 

Firman-Nya, sút sa kosa AG Sg: dan masa 
kejayaan kehancuran itu Kami gilirkan di antara 
manusia (agar mereka mendapat pelajaran). 
(Q.S. Ali “Imraan (3): 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Liya; 
dalam ayat tersebut maksudnya Kami palingkan 
hari-hari tersebut terkadang untuk mereka, dan 
terkadang untuk yang lainnya. Asal katanya dari 
Siku, yakni memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lain. Seperti dikatakan, aijtai 
susi, yakni “bila sesuatu tersebut berpindah- 
pindah dari tangan satu ke tangan yang lainnya”, 
Dalam hal ini, seorang penyair mengatakan: 

“Sehari untuk kami, dan sehari tainnya 

bukan untuk kami, sehari kami merasa 

susah dan sehari lainnya kami merasa 
gembira”. 


Daa-imuun (5413) 

Firman-Nya, bul apla Je ph guii: yang 
mereka itu tetap mengerjakan salat. (Q.S. Al- 
Ma'aarij [70]: 23) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal kata Ad-Dawaam 
adalah diam (As-Sukun), dikatakan, s13,:ts, Yakni 
diam (Sakana), yang dengannya manusia dilarang 
kencing di air yang diam (tak beriak}. Dan, Lusi 


1. tbid, jilid 2 juz 4 hlm. 75 


pangan — 
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kan all yakni saya membiarkan periuk yang 
berisi air tetap mendidih." Dan kata Daaimuun 
ditujukan kepada salat, maksudnya mereka yang 
tetap menjaga salatnya. 


Daama (Ala) 

Firman-Nya, Gadis Lag dio asili pagi Di 
haramkan atasmu menangkap binatang buruan 
darat, selama kamu dalam ihram. (Q.S. Al-Maa- 
idah (5): 96) 

Keterangan 

Kata Daama selalu disertakan dengan ma, 
yang berarti “senantiasa”, “selama”. Begitu juga 
dengan kata ma bariha, ma fati'a, ma baaha, ma 
ashbaha. Di dalam kajian nahwu disebut af'atut 
mugarabah. Yakni, fi'il yang menghubungkan 
tercapainya suatu perbuatan. 


Dainun (553) 

Firman-Nya, J) gi pita 151 iali Zali LL 
PSU Cadas dpi: Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu bermu amatah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menutiskannya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 282) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ¿ii 
adalah pinjaman yang mempunyai batas waktu 
tal-gardhu dzuu ajalin). Dan bentuk jamaknya 
Oma 313 Ar-Raghib menjelaskan, Dikatakan, 
Jay Sus, apabila saya mengambil pinjaman dari 
laki-laki tersebut. Dan, “isi, maksudnya aku 
menjadi orang yang berutang, Yang demikian 
itu karena ia yang memberi pinjaman. Abu 
Ubaidah mengatakan dintuhu berarti aku 
meminjamkannya (agradhtuhu), dan gya 35 
dng Syaa, yakni aku meminta utang darinya, 
berutang. 


Ad-Diin (Ssi) 

Firman-Nya, SGS gigi asi a GAJI Seo bsi Y 
Ai je jali gba Ja: ...dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), tyaitu orang- 


1. Ar-Raghob, Op. Cit., him, 176. 

2. Dan di dalam Mu'jam di antaranya disebutkan: (Gaji dinyatakan 
juga dengan kullu meo laisa hoodhiran (setiap apa yang tidak hadir), dan 
Hall juga berarti di-maut {kematian}. tihat. Mu'jam Al-Wasiith. juz 1 bab 
dal hlm. 307. 

3. Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Qur'an, hlm. 177 


orang) yang diberikan Alkitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan 

patuh.... (Q.S. At-Taubah (9): 30) 

Keterangan 
Dinyatakan: bts 3 Úb- òl, yakni Jis ad 

(tunduk dan merendah diri). '! Ad-diin datam ayat 

tersebut ialah ketaatan.?! Menurut Ar-Raghib, Ad- 

Diin adalah kata yang difungsikan untuk ketaatan 

dan balasan (Ath-Thaa'ah wa Al-Jazaa”) lalu 

dipinjam untuk arti syariah. Ad-Diin seperti Al- 

Millah tetapi ia dimaksudkan untuk memaparkan 

tentang ketaatan dan kepatuhan terhadap 

syariat. 
Berikut pengertian Ad-Diin dan istilah- 
istilahnya yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Diinul-Maalik, berarti undang-undang raja. 
Misalnya, 481 ily AY di yaa IG SW GE Ls: 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah 
menghendakinya. (Q.S. Yusuf (12): 76) 
yakni, undang-undang raja yang dengan itu 
mengenyampingkan Allah Ta'ala. 

2) Ad-Diin, berarti “tunduk”, yakni tunduknya 
semua makhluk. Misalnya, aiii ajak 3 t ah 
eh Sel d3: Dan kepunyaan-Nya-lah segala 
apa yang ada di langit dan di bumi, dan untuk- 
Nya-lah ketaatan itu selama-lamanya. (Q.S. 
An-Nahi (161: 52) 

3) Ad-Diin, agama ahlu kitab. Misalnya, SGS) aig 
aus dilas (Q.S. An-Nisa’ (4): 170), larangan 
yang ditujukan terhadap kalangan Yahudi yang 
berlebih-tebihan dalam agama. Sedangkan 
yang dimaksud adalah anjuran untuk mengikuti 
agama yang dibawa Nabi Muhammad saw. 
yang menjadi penengah tausath) dari semua 
agama, (siy Adi astia oui, (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 143) 

4) Diinillah, berarti agama Attah, agama Islam,” 
Misalnya, af; òsáu MUI 5s Kisi: adakah selain 


1. Mu'jam ALWasrith, juz 1 bab dal hlm. 307. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 14 hlm. 91, 

3 ibid, jihd $ juz 13 hlm. 19. 

4. Ar-Raghub, Op. Cit, him. 177: di dalam Mu'jam disebutkan arti 
dari kata izu1, antara Jain: 1) uya tketundukani, 2) nama untuk semua 
yang digunakan untuk menyembah Allah, 3) al-miloh, 4) ol-Isloom, 5) 
keyakinan terhadap mahluk-mahluk gaib | ot-/"tigaodu bit-yaani), Si as-siirah 
(perjalanan hidup), 6) al- sadah (kebiasaan), 7) al-haot (keadaan), 8 osy- 
sya'nu (perkara), 9) al-woro' (kehati-hatian), 10) at-hisaab (perhitungan), 
11) al-mulk (kerajaan), 12) as-sulthaan (kekuasaan), 13) ofhukmu = 


dan 


Dari. 
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agama Allah yang mereka mau? (Q.S. Ati 
“Imraan (3): 83) 

Menurut Abu Su'ud bahwa kata ad-diin 

maksudnya ialah agama Islam (millatul- 
Islaam), karena kata ad-diin tidak dapat 
disandarkan kepada Allah melainkan yang 
dimaksud adalah agama Islam." 
ASI agita dik Sa pi Oh ll us: dan janganlah 
belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk menjalankan agama Allah, jika 
kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat. 
(Q.S. An-Nuur [24]: 2). Sedang ài isa dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah tentang syari'at 
Allah dan hukum-hukumnya, atau dalam 
hal ketaatan kepada Aliah dan menegakkan 
batasan-batasannya.2 

5) Diin berarti “balasan”, misalnya, ay u Sisi ag 
bid Saki SY MIA) yaa ga La SSI La KOY) oaa 
Al ay Hn Uk: Tahukah kamu apakah hari 
pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu 
apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari 
seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada 
hari itu dalam kekuasaan Allah. (0.5. At- 
Infithaar (827: 17-19) 

Maka yaumud-diin, maksudnya ialah hari 
pembalasan(yaumul-Hisaab). Dan ad-diin di 
sini adatah al-Hisaabfperhitungan amal). 

6) sei ab adalah Allah membalas mereka 
dengan adil, setimpal, atau Allah membalas 
mereka dengan balasan yang semestinya. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, % 
Il dl Ha Gal gao Lgi Yg dan ADI ja La Saja 
agii (Q.S. At-Taubah (91: 29) | 

Yakni, dikatakan: 134 Ji Sya, berarti si 
fulan menjadikan sesuatu sebagai agama dan 
akidah. Diinut hagg ialah agama yang diturunkan 
oleh Allah kepada para nabinya.3 


= (hukum), 14) al-gadhao' (ketetapan, keputusan), 16) at-todbiir 
(renungan). lihat, Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab dal hlm. 307. Dan untuk 
pengertian dari masing-masing lafaz tersebut, silahkan baca dalam buku 
ini! 

1 Abu Surud, Al-Qadhi Al-Qudhat Muhammad Al-'Amaadiy Al- 
Hanafiy, Tafsir Abu Su'ud, tahgug: Abdul Qadir Ahmad 'Atha, Maktabah Ar- 
Riyaadhul-Hadiitsah- Riyad juz 5 him. 585, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 

3. ibid, jilid 4 juz 10 him 91 
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Sedangkan firman-Nya, os Ja Kis SI (Q.S. 
Al-Kafirun (109): 6) menurut Al-Bukhari a&us ¿ši 
adalah al-kufru (kekafiran) dan ¿wija adalah 
al-Islaam (tunduk, menyerahkan diri) dan 
tidak dikatakan x. (agamaku). Ayat tersebut 
menegaskan bahwa Islam dan kafir itu berbeda, 
tidak dapat disatukan dan disamakan. Keduanya 
berjalan sendiri-sendiri. 

Islam adalah sebuah agama yang di 
dalamnya tidak ada pemaksaan swt jené% (Q.S. 
Al-Baqarah [2]: 256) lantaran ia adalah agama 
yang sesuai dengan fitrah, x dsb el Lely 
tsi aii (Q.S, An-Nasbr (110): 2) 

Dari paparan ayat dan penjelasan para 
ahli tafsir di atas dapat disimputkan bahwa 
agama Islam adalah agama yang di dalamnya 
mengandung ketundukan (khudhu'). Agama 
yang dibawa oleh Muhammad saw., yang berarti 
tunduk kepada amalan yang dicontohkan oleh 
Muhammad saw. Sebuah agama yang hag, lantaran 
berasal dari Allah, sumber al-hag (kebenaran):. 
agama yang sesuai dengan fitrah lantaran tidak 
ada pemaksaan, sebagaimana tunduknya segala 
Ciptaan-Nya yang ada di langit dan di bumi. Baca 
millah. 


Ad-Dunya (Wii) 

Ad-Dunya berasal dari kata dunuwwun, 
“dekat”, Dan kehidupan dunia adalah kehidupan 
yang dekat. Kehidupan dunia (Was :usi), menurut 
Al-Jurjani adalah 35551 cys Jali Jai a, “kehidupan 
yang menyibukkan seorang hamba dari akhirat”? 

Ad-Dunya disebut juga Al- “Aajilah (Usai) 
kehidupan yang diliputi dengan angan-angan, 
dengannya angan-angan menghendaki segala apa 
yang dicita-citakan dengan segera. Al- “Aajilah 
identik dengan bisikan setan.” Artinya Ad-Dunya 
sebagai nama lain dari Al-'Aajilah berarti nilai 
hidupnya dilandasi dengan pola hidup setan. 
Sisi lain Ad-Dunya sebagai suatu kehidupan yang 
sarat dengan kendali setan, di dalamnya terdapat 
ghuruur, baik berkaitan dengan persoalan 
keduniaan ataupun persoalan peribadatan. 


1. Tafsir tbnu Katsir, jilid 4 hlm. 690. 

2. AlJurjani, Kitab At-Fa'nifaat, hlm. 9d. 

3. Tafsir Al-Maragfn, piid 5 juz 15 hlm. 21, lihat fisanul Arab, jad 11 
hlm. 428 maddah J; + 


Yakni, peran setan menghiasi kebatilan sehingga 
manusia menyangka kebatilan sebagai sesuatu 
yang terpuji.! Begitu juga dengan ta'ibun wa 
lahwun (permainan dan kelalaian). Artinya di 
dalamnya penuh dengan nilai-nilai tipu daya 
dan nilai-nilai permainan serta kelalaian. Dalam 
kondisi demikian sedikitpun manusia tidak 
ada yang sadar bahwa dirinya telah masuk 
dalam lingkaran setan, dengan menyuguhkan 
diri manusia sebagai bahan bakar api neraka. 
Kehidupan dunia membuat manusia sembrono 
dengan kehidupan akhirat:2 sebagai kehidupan 
yang hanya dilalui secara mutus bagi mereka 
yang berbakti. Mengerahkan segala kemampuan 
Uihad) untuk selamat dari jerat dan perangkapnya 
adalah suatu kemenangan. 

Luqman Al-Hakim pernah menasehati 
anaknya, sehubungan sulitnya pengaruh dan 
godaan dunia yang melanda manusia: 

“Hai manusia, sesungguhnya dunia ini 

lautan yang dalam, dan sesungguhnya 

banyak manusia yang tenggelam di 

dalamnya, maka jadikanlah perahumu di 

dunia ini untuk bertakwa kepada Allah Swt. 

yang muatannya berupa keimanan, sedang 
layarnya ialah bertawakkat kepada-Nya. 

Barangkali saja kamu dapat setamatitidak 
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tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku 
tidak yakin kalian dapat selamat”. 


Ad-Diyyatu (4.01) 

Di dalarn Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa 
ali adalah pembayaran ganti rugi terhadap pihak 
korban pembunuhan sebagai “penebus dosa”. ta 
merupakan bagian dari peninggalan Lextalionis 
bangsa Arab pra-islam dan dipertahankan oleh 
hukum Islam sebagai “Oishash”, atau pembalasan 
yang setimpal.” Menurut Al-Kanani, bahwa 
54i jamak dari diyatun seperti “idaat jamak 
dari ‘iddah. Asal kata &s adalah 53 dengan 
dikasrahkan wawu-nya, terambil dari wadiy al- 
qatli (lembah peperangan) yang ada di depannya 
bila walinya memberikan diyat kepadanya. Lalu 
dibuang fa fi'ilnya (wawu) dan diganti dengan 
ta’ ta'nis sebagaimana pada kata ‘iddah. Yang 
menunjukkan nama lebih umum pada gisas dan 
apa-apa yang tidak ada di dalam qisas.” 

Kata Diyyat tertera di dalam firman-Nya, 
dai Ji alis Hop aaja Wb pasa: (hendaklah) ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), (Q.S. An- 
Nisaa' (4): 92) 


1. ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 68, lihat surat Luqman ayat 33. 
2. Lihat, Mu'jam Mufradot Alfaozhi! Qur'an, hlm. 457; Tafsir Al- 
Moraghu, jilid 10, juz 30 hlm. 229. 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 21 hlm 78 

2, Glasse, Cynl, Ensiklopedi Islom (Ringkas), Kata Pengantar: Prof, 
Huston Smith, Cetakan kedua, Januar 1999, PT Raja Grafindo Persada, 
Jakarta, hlm. ?5. 

3. Al-Kanani, Al-Hafizh Shihaabuddin Abi Fadhl Ahmad bin “Ati bun 
Muhammad bin Hajar Aal-Asgalani Al-Oahrny, Subulus-Soloam Syarh 
Buluughul-Maroam min Jomi Adillobi-Ahkaom, Dahlan-Bandung {t.t}, juz 
3 him. 244, 


Adz-Dzi'bu (G31) 

Adz-Dzi'bu: Serigala. Misalnya, 44 ¿i abi; 
bpt kis psi MIN ...dan aku khawatir kalau- 
kalau dia dimakan serigala, sedang kamu lengah 
daripadanya.” (Q.S. Yusuf (121: 12) 


Dzabbun (2.3) 

Firman-Nya, Aja JI 3 Aja JEY AS Du paid! 
Mereka datam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian (iman dan kafir); tidak masuk golongan 
ini (orang-orang beriman) dan tidak (pula) pada 
golongan itu (orang-orang kafir).... (Q.S. An- 
Nisaa’ [4]: 142-143) 

Keterangan 

Adz-Dzabdzabu (iis) adalah gema bunyi 
gerakan sesuatu yang tergantung. Kemudian, 
kata ini digunakan dalam setiap kegoncangan."! 
Dan munafik dinyatakan dengan Luis.” Baca 
Nifaag. 


Dzabaha (%5) 

Firman-Nya, sai de pes 3: Dan diharamkan 
bagimu yang disembelih untuk berhala. (Q.S. Al- 
Maa-idah: 5: 3) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal adz-dzibhu ialah 
memotong urat leher pada hewan, dan adz- 
dzibhu maksudnya ialah yang disembelih (al- 
madzbuuh). 


Dzakhara (755) 

Firman-Nya, péis jogja Lag Oli Lag (Skil: 
...dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu 
makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (31: 49) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal josi ialah 
sii. dikatakan, a53 dan sbi, apabila saya 

1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 2 juz S hlm, 186): lihat juga, Mu'jam 
Mufradat Affoazhil Qur'an, htm. 179 -180. 
2. Ar-Zamakhsyari, Asonrul-Bolooghah, Door ol-fikr, bab dzol hlm 


202. 
3. Ar-Raghib, Mu jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 180. 
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mempersiapkannya untuk anak cucu (generasi 
masa depan). ” 


Dzara-a (1,5) 

Firman-Nya, dy Salt Sa ea id Ulas ada: 
Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, 
(Q.S. At-A'raaf (7): 178) 

Keterangan 

Dikatakan: 1333 gladi adi, yakni, Allah men- 
ciptakan mereka secara mandiri." Adz-Dzar-u 
sama artinya dengan Al-Khalgu, “menciptakan”. 
Bila orang berkata, Uis %5, itu artinya Allah 
mengadakan individu-individu makhluk. Sedang 
arti Al-Khulgu itu sendiri adalah At-Tagdtir, 
“mengukur”. Yakni mengadakan sesuatu menurut 
ukuran dan aturan tertentu, bukan ngawur. `! 

Dan makna lain dari Dzara'a adalah 
berkembang biak. Seperti Dzara-akum fit ardhi, 
yang tertera di dalam firman-Nya, aib sll ya; 
verba all yan! å (Q.S. Al-Mu'minuun (23: 79) 
maksudnya, Dia (Allah Swt.) menciptakan dan 
mengembangbiakkan kalian di muka bumi.“ 

Dan Dzara'a juga bermakna “membagi”, 
“memisahkan”. Misalnya, Saji os bi Lia Al llaa 
Wi dd Lin) meja Al! Nda (lis Gai psi (Q.S. Al- 
An'aam [6]: 136) Ibnu Abbas berkata: Dzara-a 
minat-hartsi maksudnya ialah mereka menjadikan 
untuk Allah dari buah-buahan mereka dan harta 
benda mereka bagian dan untuk setan dan berhala 
bagian." Yang demikian itu adatah amalan orang- 
orang musyrik yang mereka pandang sebagai 
kebaikan. 


Dzarrah (:53) 
Firman-Nya, ¿ha LAM Yay Sp 53 Jika Jang yai 
iy Ha 333 Jti: Barangsiapa yang mengerjakan 


1. Ibid, him 180, 

2. Mu'jam Al-Wasuth, juz 1 bob dzal him. 311-312. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 3 juz 9 hlm. 11): hihat juga, Mu jam Mufra- 
dot Alfooehil Qur'on, hlm. 180 

4. bid, jilid 6 juz 18 hlm. 44. 

5, Shatuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 130-131. 


kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan 
melihat (batasan) nya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula. 
(Q.S. Az-Zalzalah 199): 7-8) 

Keterangan 

Adz-Dzarrah: semut yang terkecil. Atau 
debu yang tampak melalui sinar matahari yang 
menyinari jendela." Dan Mitsgaata Dzarrah 
artinya “seberat timbangan”. Maksudnya 
sebagai perumpamaan terhadap sesuatu (amal 
perbuatan) yang sangat kecil?! 


Adz-Dzurriyyah (All) 

Firman-Nya. ulek pi easi: Dan anak 
cucu mereka mengikuti mereka dalam keimanan. 
(Q.S. Ath-Thuur [52]: 21) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ajii, 
asal katanya menurut lugat, adalah 5355) ba Liya, 
artinya anak-anak yang masih kecit. Kemudian, 
kata ini dipakai dengan makna secara 'urf, 
sebagai anak-anak, orang dewasa baik seorang 
atau yang berjumlah banyak.” 

Dan, Adz-Dzurriyyah yang tertera di dalam 
firman-Nya, jak AS Aaj jas ialla aiy Gea (0.5. 
Al-Kahfi (18): 50) maksudnya ialah anak-anak: 
demikian menurut pendapat segolongan ulama, 
di antaranya Ad-Dahhak, Al-A'masy dan Asy- 
Sya'bi. Dalam hal itu, ada pula yang mengatakan 
bahwa yang dimaksud Dzurriyyah di sini ialah 
setan-setan yang cerdik. 


Adz-Dzaariyaat (UI) 

Adz-Dzaariyaat ialah Ar-Riyaah (angin 
kencang)."! Dikatakan: b33, yang berarti Tufarri- 
guhu (mencerai-beraikannya).'! Sedangkan Adz- 
Dzaariyaat ialah angin yang menerbangkan debu 
dan lainnya.” (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 1) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jibd 10 puz 30 hlm. 218, 

2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 218: Az-Zarnakhsyari menjelaskan bahwa 
Adz-Dzorroh maknanya adalah semut kecil (An-Nomiotush-Shaghur). Ada 
pula yang mengatakan bahwa adz-dzarru adalah benda kecil yang keluar 
dan celah-celah yang dihasilkan oleh sinar matahan. Lihat, Al-Kosysyaaf, 
ju 4 hlm. 276. 

3. Ibid, Jilid 1 juz 3 hlm. 142: diambil dari surat Ali ‘Imraan ayat 34. 

4. Ibid, ptid $ juz 15 htm. 160. 

S. Ibid, jilid juz 26 blm. 173. 

6. Shohih Al-Bukhari, jid 3 hlm. 199. 

7. Tafsir A-Maraghi, plid 9 juz 27 hlm. 


Begitu juga firman-Nya, gai Sté 4 klik 
DM! bni Ud ghol: Maka menjadi subur 
karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, 
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. (Q.S. Al-Kahfi 
118): 45) 

Tadzruuhu maksudnya mencerai-beraikan 
dia." Dan dikatakan, LI! al a33 gs: Angin 
menerbangkan (menghamburkan) debu. 2 


Dziraa'un (55,3) 

Firman-Nya, baib Del Syal G23 tluka jadi 
Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (Q.S. Al-Haaggah 
[69]: 32} 

Keterangan 

Adz-Dzira'u dan Adz-Dzar'u artinya puncak 
kekuatan. Orang berkata, #1533,4:5 «ju (saya tidak 
kuat menanggungnya). Ada pula yang mengatakan: 
ija Za, (kamu sulit menanggungnya). 


Adz-Dzakaru (4S3)1) 

Firman-Nya, Sih 85 ba asti ùi: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan taki-laki 
dan perempuan. (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ṣii 
artinya Laki-laki. Sedangkan, & Siji, dalam 
ayat tersebut adalah Adam dan Hawa. Ishag Al- 
Maushili berkata: 

Hasi data Ie 3 etii 
HA Ai; aoj kaga 
Sa pe 4 pil LA 

HA a a bÁ; 

“Manusia di seluruh dunia ini setara, 

bapak mereka Adam dan ibunya Hawa. 

Sesungguhnya asal-usul mereka memiliki 

kedudukan yang mulia, Dengan kejadian 

yang berasal dari tanah dan air mereka 
berbangga diri,” 

Dan, Adz-Dzukraan, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Idah ya GSA bgi (Q.S. Asy- 


1. bid, jilid 5 juz 15 him 153, 

2. Asansul-Bolooghah, bab dzat hlm, 205. 

3. Tafsir Al-Moroghi jilid 4 juz 12 him. 63: penjelasan tersebut diambil 
dari surat Huud |11}. 77. 

4. ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 141. 


Syw'araa' [26]: 165) adalah bentuk jamak dari 
"s5, lawan dari gi, yaitu jenis laki-laki dan segala 
hewan." 


Adz-Dzikr (:SJJ1) 

Firman-Nya, das aii Jiss el pil Sil 
Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan. (Q.S. Al- 
Muzammil (731: 8) 

Keterangan 

Kalimat wadzkurisma rabbika adalah bentuk 
‘amr perintah), maksudnya ialah kekalkan 
penyebutan nama-Nya pada waktu matam dan 
siang, yakni istimraar wa ad-dawaam, “terus- 
menerus”.2 

Berikut makna Dzakara Yadzkuru di sejum- 
lah ayat: 

1) Firman-Nya, ab gass! Sa pda Sandi Sa ga jai 
Sajak: “Apakah ini orang yang mencela tuhan- 
tuhanmu?”, padahal mereka adalah orang- 
orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha 
Pemurah. (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 36) 

Maka Yadzkuru aalihatikum; mencela 
tuhan-tuhan kalian. Az-Zujaj mengatakan, 
fulaanun yadzkuru an-naasa, si fulan 
menyebut-nyebut aib manusia di belakang 
mereka (gibah), dan perkataan, 15x dt : Si 
fulan memuji Allah dan menyifati-Nya dengan 
keagungan." 

2) Firman-Nya, wedi da SIANG lai GI KI 1 
oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut 
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, 
(Q.S. Al-A'laaa [87]: 9-10) 

Maka, At-Tadzakkur maksudnya ialah 
ingat kepada sesuatu yang dilupakan.“ 
Sedang Sayadzdzakkaru di dalam ayat 
tersebut merupakan isyarat yang menyatakan 
bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah saw. 
adalah sesuatu yang sudah jelas dan tidak 
membutuhkan sesuatu lagi selain hanya 
peringatan saja.” 


1. ibid, plid 7 juz 19 him. 93. 

2. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 110. 
3. ibd, phd 6 juz 17 hlm. 30-31. 
4. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125. 
$. Ibid, jind 10 juz 30 htm, 126. 


3) Firman-Nya, 5S ¿Là ja kzl 36: Sekali- 
kali jangan (demikian)! Sesungguhnya ajaran- 
ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, 
Maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah 
ia memperhatikannya, (Q.S. ‘Abasa [80]: 11- 
12) Dan Tadzkirah, disebutkan dalam bentuk 


masdar, dari Dzakkara-Yudzakkiru, 
berarti petunjuk dan petuah." 

4) Firman-Nya, Jelas sss d! pa ba: (Q.S. Al-Oatam 
(681: 52) Maka, dzikrun maknanya ialah mulia 
untuk seluruh alam, seperti firman-Nya, il; 
¿gät dl Sal: Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu 
benar-benar adalah suatu kemuliaan besar 
bagimu dan bagi kaummu... (Q.S. Az-Zukhruf 
[43]: 44)? 

5) Firman-Nya, aş Da dikali sapi IS! lali piit GG 
(ES ISI A afl kajia aii S3 JI A Asagi 
ópal (Q.S. Al-Jumu'ah (621: 9) 

Terhadap ayat tersebut, Said bin Jubair 
berkata: adz-dzikru adalah ji «it wú (taat 
kepada Allah Ta'ala), maka orang yang taat 
kepada-Nya berarti mengingat-Nya, dan orang 
yang tidak taat kepada-Nya maka ia tidak ingat 
kepada-Nya meskipun banyak bertasbih.” Dan 
disebutkan secara berulang (dua kali) pada ayat 
yang sama menunjukkan adanya pemberitahuan 
sekaligus penegasan bahwa ingat Allah adalah 
perintah di setiap keadaan dan tidak dikhususkan 
pada waktu salat saja." 

Adz-Dzikru, “ingat”, lawannya lupa (juai). 
Tetapi ini khusus untuk hati. Jika dzat dikasrahkan 
(Adz-Dzikr) artinya mengingat dengan lisan dan 
hati.” 


yang 


Dzakkay (S3) 

Firman-Nya, pii e Yi dadi ISI G3: dan 
(diharamkan pula memakannya) apa yang telah 
diterkam oleh binatang buas kecuali kamu sempat 
menyembelihnya.... (Q.S. Al-Maa-idah (5): 3) 

Keterangan 

Dzakkadz-Dzabiihah {asai $3) LA 
imenyembelihnya).*! Dan ilaa maa dzakkaitum, 


1. ibid, þið 10 juz 30 hlm. 41. 

2. bhat, Al-Mawardi, An-Nuqatu wol 'Uyuun Tafsir Al-Mawarde, juz 
6 him. 74. 

3 Tafsir Al-Qurtubi, jikd 9 juz 18 him 71 

4. Hoosiyotush-Shoowiy “ale Tafsir Halalain, juz 6 hlm. 165, 

S Ibid, jilid (juz 1 nim. 98. 

6. Kamus Al-Munawwir, hlm, 449. 


maksudnya, kecuali yang kamu sempat menang- 
kapnya dalam keadaan masih bernapas dan 
menggelepar-gelepar, seperti binatang yang 
disembelih, terus kamu sembelih dan kamu 
matikan sebagaimana yang ditentukan oteh 
syara’. ” 


Dzalla (i3) - Adzillatun Gii) 

Firman-Nya, iiai Kal aa Sai dl: Sungguh 
Allah telah menolong kamu dalam perang Badar, 
padahal kamu ketika itu adalah orang-orang yang 
lemah. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]; 123) 

Keterangan 

Menurut Ash-Shabuni 33 ialah “orang yang 
sedikit jumlahnya”. Dan Adzillah pada ayat 
tersebut menjelaskan kondisi pasukan Muslim 
di perang Badar sebagai kekuatan yang lemah 
lantaran jumlahnya sedikit dibanding dengan 
jumlah pasukan musuh. Baca Badr. 

Makna lain dari Adzillah adalah “kehinaan”. 
Misalnya, Watt sladi 3 453 Aa da Lead pelita! ...kelak 
akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia... 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 152) Maksudnya, sesuatu yang 
dengan itu Bani Isra'il merasa rendah diri dan 
terhina di hadapan orang banyak. Dan ada pula 
yang mengatakan, kehinaan yang dialami adalah 
ketika berhala mereka dibakar, lalu dikaramkan 
sama sekali ke dalam taut, sedang mereka tidak 
mampu mencegahnya. 3 

Sedangkan Adz-Dzulalu adalah bentuk 
jamak dari Dzaluulun (345), yakni “patuh dan 
taat”. Misalnya, wb Ike SG Sha IS Go YK ái 
si: kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) 
buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu 
yang telah dimudahkan (bagimu). (O.S. An-Naht 
[16]: 69) maksudnya dengan patuh dan tunduk 
jalannya akan dimudahkan Allah Swt. 


Dzatuulun (21333) 
Dzaluutun artinya “tidak jalang”, “penurut 
dan mudah diatur”,”l Yakni, kata yang menyifati 


1. Yofsr Al-Maraghu, jilid 2 juz 6 hlm. 59, 
1. Shafwaatut- Tofooosiir, ulid 4 hlm. 227. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm, 74, 
4. Ibid, jibla 5 juz 14 hlm. 101. 

5 bid, jilid 1 juz t hlm. 141. 
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sapi betina sebagaimana yang ditunjukkan ciri- 
cirinya oleh Musa a.s., gati g Jai Y ba ý: 
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
belum pernah dipakai untuk membajak tanah ... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 71) 


Dzimmah (443) 

Firman-Nya, 443 33 AK ii Yi ...mereka 
tidak memetihara hubungan kekerabatan ter- 
hadap kamu dan tidak tpula mengindahkan) 
perjanjian.... (Q.S. At-Taubah (91: 8) 

Keterangan 

Adz-Dzimmah dan Adz-Dzimaamu ialah 
perjanjian yang jika dilanggar, maka pelang- 
garannya akan mendapatkan celaan. Bagi 
mereka melanggar perjanjian adalah aib." 
Seperti orang kafir {ahlu kitab) yang ada pada 
masa pemerintahan Muhammad saw, mereka 
disebut Ahtudz-Dzimrmah, “yang diikat dengan 
perjanjian”. Yang di antaranya adalah membayar 
Upeti sebagai bentuk ketundukan kepada 
pemerintahan Islam. Demikianlah cara beragama 
yang benar sia jó SSI Ig Gd Ga SAN Las aa 
Dika ha Se Ba. (Q.S. At-Taubah (9): 29) 


Adz-Dzanbu (LG) 

Firman-Nya, atasali agis Jika Gais Igadi Seal) Sl 
gla Ya: Maka sesungguhnya untuk orang- 
orang zatim ada bahagian {siksa} seperti bahagian 
teman-teman mereka {dahulu}; maka janganlah 
mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya.. 
(Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 59) 

Keterangan 

Dzanuub maksudnya bagian dari azab. Adz- 
Dzanuub asalnya ialah timba besar yang dipenuhi 
air (Ad-Datwul-'Azhiim).3 Adapun Adz-Dzanbu 
asalnya mengambil ujung sesuatu. Dikatakan, 
Wilis, yakni aku mendapati ekornya. Kemudian 
dipergunakan pada setiap perbuatan yang 
mendatangkan hukuman yang padanya sebagai 
penjelasan dari akibatnya, yang karenanya 
dinamakan Adz-Dzanbu yang mengikuti ungkap- 
an dari hasil yang didapat (hukuman) dari 
perbuatannya. Dan, jamak Adz-Dzanbu adalah 
dzunuubun.3 

1. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 61. 


2 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm, 11: Shohih Al-Bukhari, jilid 3 htm, 199. 
3. Ar Raghib, Op. Ĉit., hlm. 184. 
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Dzahabun (2.45) 
Dzahabun: Emas. Lihat surat At-Taubah (9): 
34-35. 


Dzahaba (545) 
Firman-Nya, ji q alas de Gita: 
Sesungguhnya Kami benar- benar berkuasa meng- 


hitangkannya. (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 18) 
Keterangan 
Adz-Dzahaab dalam ayat tersebut 


maksudnya ialah menghilangkan, baik dengan 

jalan mengeluarkannya dari benda cair maupun 

dengan menembuskannya ke dalam bumi, 
sehingga tidak mungkin untuk dikeluarkan. " 

Dinyatakan: baia s bpa Ulas Las, berarti 
marrailewat). Dan juga berarti mati (3). Dan, 
berarti hilang, lenyap (jei 3 J5). Dan 4 mai, 
berarti menggelincirkannya (Azaatahu).3 

Berikut makna kata Dzahaba Yadzhabu yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, sudi All Ga so ila dya Ily aUI SS 
Dima mel dhii (OS, Fathir [35]: 8) maka fata 
tadzhab nafsaka ‘alaihim hasaraat. Al-Kisa'i 
berkata: Ini adalah kalam Arab yang jarang 
dijumpai selain sedikit.” Yakni, janganlah 
kamu (Muhammad saw.) hilang semangat 
dalam menyampaikan risalah-Nya, karena 
urusan petunjuk tal-hidayah) adalah urusan 
yang mempunyai risalah (Allah Swt. ). 

2) Firman-Nya, ia asila pia Oli ala Hau Era ad JUS 
15453: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
Maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
baiasanmu semua, sebagai suatu pembalasan 
yang cukup. (Q.S. Al-Israa’ (17): 63) Maka, 
Idzhab dalam ayat tersebut maksudnya, 
Laksanakanlah rencanamu. Sesungguhnya aku 
membiarkan kamu untuk melaksanakan apa 
saja menurut bujukan nafsumu.4 

3) Firman-Nya, Lass dip Uie SG IL ja be pai 
#hasit (Q.S. An-Nuur (24): 43) Maka, Yadzhabu 
bil-Abshaar maksudnya, menyambar peng- 
lihatan karena sinarnya yang sangat kuat 

1. Tafsir Al-Mareghi, jilid 6 juz 18 him, 13. 
2. Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab dzal hlm, 316-317, 


3. Fathul Qadiir, jilid 4 him. 339. 
A. Tafsir Al-Maraghi, jilid S juz 15 hlm. 68. 


dan kedatangannya yang sangat cepat, 
sebagaimana yang terdapat pada surat Al- 
Baqarah ayat 20." 

4) Firman-Nya, Syal arie UB Sb Sudi ls: Sungguh, 
jika Kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). 
(0.5. Az-Zukhruf (43): 41) yakni Dzahaba 
dimaksudkan dengan arti “mati” (54). 

Adapun bunyi ayat: Sya its: Maka ke 
manakah kamu akan pergi? (Q.S. At-Takwiir (81): 
26) 

Terhadap ayat tersebut  Al-Maraghi 
menjelaskan maksudnya, jalan manakah yang 
hendak kalian tempuh sedang bukti kebenaran 
telah menyalahkan kalian.” Selanjutnya beliau 
menjetaskan, “Tidakkah kalian mengetahui 
bahwa jalan itu buntu?” Oleh sebab itu tidak ada 
jalan bagi kalian untuk melarikan diri. 

Ash-Shabuni menjelaskan dalam tafsirnya, 
bahwa ungkapan seperti itu sebagaimana anda 
mengatakan kepada orang yang meninggalkan 
jalan yang lurus (Shiraathat Mustagiim): jb tis 
Kod SU meli (Inilah jalan yang terang, Maka 
kemanakah kamu pergi?).” 


Dzaug (355) 

Firman-Nya: sa ja Kam sell Kisi II 
bia Giy ó OA koral aii dg ae 1S) pian 
bpas: Dan apabila kami merasakan kepada 
manusia suatu rahmat, sesudah (datangnya) 
bahaya menimpa mereka, tiba-tiba mereka 
mempunyai tipu daya dalam (menentang) tanda- 
tanda kekuasaan Kami. Katakanlah: “Allah lebih 
cepat pembalasannya (atas tipu daya itu)”. 
Sesungguhnya malaikat Kami menuliskan tipu 
dayamu. (Q.S. Yunus (10): 21) 

Keterangan 

Adz-Dzaug, pada asalnya ialah merasakan 
makanan dengan mulut (mengecap). Tapi dipakai 
pula untuk arti merasakan hal-hal yang maknawi, 
sepertirahmat, nikmat, siksa, dan kesengsaraan." 


1. tbid, jilid 6 juz 18 hlm. 117. 

2, Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57 

3, tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 60. 

A. Shafwaotut Tafaasur, jilid 3 juz 526. 

S, Al-Maraghi, Op, Git, jilid 4 juz 11 hlm. 87, pengertian yang sama 
juga dijelaskan oleh Ar-Raghib, bahwa asal adz-dzaug adalah merasakan = 


da 
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Maka merasakan bentuk siksaan, misalnya: Isis33 
da oli: Dan rasakanlah olehmu siksa neraka 
yang membakar. (Q.S. Al-Anfal (8): 50) 

Berikut makna dzaug di sejumlah ayat: 

1) Dzuuguu yang berarti “gembirakan”,"! 
misalnya: Dika! yigi Swan BSA) Saka Ale DL GK Lap 
dak paid lu (Q.S. Al-Anfaal [8]: 35) ditujukan 
kepada mereka yang sesat dalam ritual ibadah, 
dan yang bersangkutan memandang baik amal 
ibadahnya. Kata dzuuguu “gembirakanlah”, 
merupakan ejekan buat orang-orang yang cara 
ibadahnya dengan tepuk tangan dan siulan 
yang tidak mau mengikuti cara ibadah nabi 
Muhammad saw. 

2) Firman-Nya, 56 peka dpi Gbk IS dil Hi 
Sah India UR gle palili; gabale Laai LK 
(0.5. An-Nisaa’ (4): 56) Maka, li-yudziigul- 
adzaab maksudnya ialah agar mereka terus 
menerus merasakan azab, tanpa terputus- 
putus, seperti anda mengatakan kepada 
orang yang kuat, A'azzaka lahu. Yakni semoga 


= makanan dengan mulut (mengunyah) dan banyak terpakai dalam hal 
azab sebagaimana ayat tersebut, dan sedikit sekali terpakai dalam hai rah- 
mal. Lihat, Ar-Raghib, Mu'jant Mufradat Aifoazhil Qur'an, hlm. 185-186. 

1, Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilit 3 hlm. 135, bab: Yos-gtuunaka anif 
Anfaat hadis no. 4645. 


Attah memberi anda kekuatan yang kekal dan 
menambahkannya. '! 

3) Firman-Nya, salt aa pii (Q.S. Al-Ankabuut 
[29]: 57) Maksudnya ialah menemui. ? Yakni bagi 
setiap jiwa pasti menemui ajalnya. Pengertian 
yang sama juga disebutkan dalam ayat, ¿% 
ba UI iia Pd h App SN áli gaii? 
Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan 
dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 34) 


Dzaa'a (515) 

Firman-Nya, 142630 33351 gi SH Ga jai al fila 
4: Apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka 
lalu menyiarkannya. (Q.S. An-Nisaa’ (41: 83) 

Keterangan 

Dikatakan, atising 5i: Menyebarkannya 
dan menyiarkannya di tengah-tengah orang 
banyak.” 


1. Tafsir Al-Moraghu, phd 2 juz 5 hlm. 67. 
2. ibid, jilid 6 juz 17 him. 28. 
3. Ibid, jilid 2 juz $ hlm. 104. 
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Ra'sun (S45) 

Ibnu Manzhur menyatakan di 
kitabnya, bahwa puncak setiap sesuatu dan 
menguasainya disebut si, bentuk jamaknya 
Sei Dan Ar-Ra'su, yang berarti “ketua suatu 
kaum” lantaran banyak jumlahnya kemudian 
menjadi unsur kekuatan. "! 

Secara khusus kata ʻi, ditujukan kepada 
sebagian anggota badan makhluk, kepala, dan 
jamaknya Sesi (ru-uusun), misalnya: oa Ih 
«si: dan (Musa) memegang (rambut) kepala 
saudaranya. (Q.S. Al-A'raaf (7): 150): dan 
diungkapkannya tentang pemimpin dengan sisi 
dari kata imi, dan ¿ii dinyatakan dengan 
“yang besar kepalanya”. Sedang ungkapan ii 
«si, ialah sebutan terhadap binatang (kambing) 
yang berkepala hitam (tangkas).? 

Selanjutnya di sejumlah ayat kata Ra'sun 
dan Ru'uusun berturut dinyatakan dengan kata 
lain, di antaranya: 

1) Kepala penduduk neraka, yang dinyatakan, 
kill mega) Ad Ia Iwa: Disiramkan air yang 
sedang medidih di atas kepala mereka. (Q.S. 
Al-Hajj (221: 19) 

2) meal! jg: kepata setan-setan. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 65) Maksudnya, bahwa buah 
dari zagum itu bentuknya jelek dan sangat 
mengerikan. Orang Arab mengumpamakan 
rupa yang jelek dengan setan. Mereka 
mengatakan, wajhuhu ka-annahu wajhu 
syaithaan, wajahnya seperti wajah setan. 
Sebagaimana mereka mengumpamakan wajah 
yang indah dengan malaikat,” dan 

3) Ru-uusu Amwaalikum: Pokok hartamu yang 
berkenaan dengan praktek riba: sit bi 
Bal Susi) ai: Dan jika kamu bertaubat 
(dari mengambil riba), maka bagimu pokok 
hartamu. (Q.S. Al-Baqarah (21: 279) 


L Ibnu Manzhur, Lisaanul Arab, jilid 6 hlm. 91 maddah i; 
2. Ar-Raghib, Mu'jom Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 187. 
3. Ahmad Musthafa Ai-Maraghi, Tafsir Al-Maroghi, phd 8 juz 23 hlm 


dalam 
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Ra'fun (3) 

Firman-Nya, 4x55 ah byat gail mali 4 Giay: 
Dan Kami jadikan dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang, (Q.S. 
Al-Hadiid (57): 27) 

Keterangan 

Di dalam Kitab At-Tashil, dijelaskan, 
bahwa “3:3, diambit dari kata Aji, yakni 
rahmat, hanya saja dalam penggunaannya, kata 
Ar-Ra'fu terpakat untuk menolak sesuatu yang 
tidak disukai. Sedangkan &ajit digunakan untuk 
menolak sesuatu yang tidak disukai yang berkaitan 
dengan perbuatan terpuji. Maka penggunaan Ar- 
Rahmah datam hal ini memiliki kekhususan dari 
pada Ar-Ra'fah.!! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa ʻi, ialah hasrat menolak keburukan. 


Ra-ay (:55) - Ar-Ru'ya (biji) 

Firman-Nya, seb LG salt Suki: Tahukah 
kamu orang-orang yang mendustakan agama? 
(Q.S. Al-Maa-un (107): 1) 

Keterangan 

Ungkapan si, maksudnya “beritahukanlah 
kepadaku!”, “tahukah kamu!” Adalah uslub 
(gaya bahasa) yang digunakan agar pendengar 
merasa heran, dan mengingatkan bahwa apa 
yang diungkapkan sesudah kata itu adalah 
suatu keanehan, sebagai hujjah yang membuat si 
penentang tak bisa berkutik tagi.? 

Yang dimaksud dengan meminta khabar 
di sini adalah mengingkari kenyataan berita 
tersebut dan mencelanya.4 

Maksud yang terkandung di dalam surat Al- 
Maa'un tersebut adalah celaan para pendusta 
agama, di antaranya: 1) orang yang menghardik 
anak yatim; 2) dan tidak menganjurkan memberi 
makan orang miskin; 3) orang-orang yang lalai 


1. At-Tashuil fi Uluumut- Tangiil, juz 1 hlm. 20. 
2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 hlm. 183. 
3. ibid, ylid 3 juz 7 hlm. 120. 

4, Tafsir Al-Maraghi, jihd 10 juz 30 hlm. 201. 
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dari salatnya: 4) orang-orang yang berbuat riya; 
dan 5) mereka yang enggan (menolong dengan) 
barang berguna. (Q.S. Al-Maa'uun [107]: 2-7) 

Sisi lain ungkapan Ara-aita: apakah anda 
mengetahui dan menyaksikan. Maksudnya ialah, 
untuk menarik perhatian agar pendengar mau 
memperhatikan apa yang diturunkan setelah 
itu. Sama halnya ketika anda mengatakan, ¿sij 
Ae gel a, "Apakah anda tahu, apa yang 
ditakukan oteh si fulan dahulu? Dan ungkapan: 
a aki jaya HS DG Si, “Apakah anda 
mengetahui bagaimana si fulan menjerumuskan 
dirinya sendiri ke dalam marabahaya?” 

Dimaksudkan kata-kata tersebut adalah 
menarik perhatian agar pendengar merasa heran 
apa yang dilakukan oleh si fulan." 

Makna kata ra'ay, ‘alima mengantarkan 
pemahaman dengan merujuk pada yakin (al- 
Ytigaad). Maka ungkapan arayta dimaksudkan 
memaksa pembaca untuk yakin. Baca Tabel. 

Firman-Nya, jlt: patin Jar be GUY Sl 
ogai ya: Manusia telah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (azab) -Ku. Maka janganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (Q.S. Al-Anbiyaa” (211: 37) 

Di dalam Kitab At-Tashil, dijelaskan bahwa 
Ar-ra'yu, berarti melihat dengan mata (ra'yul- 
ain). Sedangkan, dah 45, berarti al-'ilmu 
(pengetahuan).2 Kata ru'ya secara umum dialami 
oleh para nabi. Di antaranya Nabi Yusuf a.s. yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: Jali tia csik JG; 
seb (Q.S. Yusuf (12): 100) 

Kemudian mimpi (ru'ya) Nabi Muhammad 
saw, dinyatakan, et kiia VI Siji AN G33 lap Lag 
(Q.S. Al-Israa’ (177: 60) maksudnya, keajaiban- 
keajaiban yang disaksikan oleh Nabi saw. pada 
malam di-isra'-kan.'! Begitu juga bunyi ayat, 
Jal GI Apip AN Gio sái: Sesungguhnya Allah 
akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang 
kebenaran mimpinya. (Q.S. Al-Fath (48): 27) 

Berkenaan dengan ayat di atas, Ahmad 
Hassan di dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Furgan, 
mengemukakan sebuah riwayat: 

1. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 247 


2. Kitab At-Toshil, juz 1 hlm. 20. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 1S hlm. 62. 


Sebelumberangkat ke Mekahadamimpiakan 
masuk Mekkah bersama para sahabatnya. Mimpi 
itu Rasulullah kabarkan kepada sabahatnya, dan 
tersiar. Oleh sebab itu tahun itu tidak jadi kaum 
Muslim masuk Mekah hanya terjadi perdamaian 
Hudaibiyah, Maka kaum munafik mendustakan 
mimpi rasul itu, dan mengejek. Maka Rasulullah 
saw. berkata: “Adakah aku berkata bahwa kita 
akan masuk Mekah tahun ini?” Tidak. Lalu turun 
ayat tersebut yang maksudnya bahwa Allah 
hendak buktikan mimpi Rasul-Nya dengan benar, 
yaitu kaum kamu akan masuk ke Mekah dengan 
kehendak Allah, bukannya kehendak kamu. 
Dalam keadaan sebahagian dari kamu mencukur 
kepala. Dan Sebahagian dari kamu bergantung 
sebagai bagian kesopanan ibadah umrah, dan 
kamu akan masuk dengan tidak ada rasa khawatir 
apa-apa, karena Allah tahu apa-apa yang kamu 
tidak tahu. Lalu Ia karuniakan kepada kamu 
suatu kemenangan yang dilihat, yaitu perjanjian 
Hudaibiyah yang menjadi pendahuluan bagi 
kemenangan menaklukkan Mekah sesudah itu." 


Ri'yan (Ls) 

Firman-Nya, Kama UI Susi ph (Q.S. Maryam 
[19]: 74) maka, Ar-Ri'yu maksudnya ialah 
pemandangan. Yakni, pemandangan yang menye- 
dapkan dan bagus.” Dan kata Ri'yan pada ayat 
tersebut ditujukan kepada mereka lebih bagus 
alat rumah tangganya (Atsaatsan). 


Ar-Riyaa' (26!) 

Firman-Nya, égi dlu Iga pita! JI gala Nala 
th: dan apabila mereka berdiri untuk salat 
mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud 
riya' (dengan satat itu) di hadapan manusia. (Q.S. 
An-Nisa’ (4): 142) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
bati a kasi, diambil dari Wi, yaitu “seseorang 
yang memperlihatkan kepada anda apa yang 
bukan sebenarnya, sehingga anda melihatnya 
sebagaimana dia melihat anda”. Maka orang 


i Tofsir Al-Furqan, catatan kaki, no. 3768 hlm. 1012-1013. 
2. Tafsir At-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 76. 
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yang riya” memperlihatkan pekerjaannya kepada 
mereka, dan mereka diperlihatkan pekerjaan itu 
untuk membaguskannya. ! 

Ar-Ri-aa' yang tertera di dalam firman- 
Nya, gÚ iba las aba Se g5 (Q.S. Al-Anfaal (8): 
47) Maksudnya, seseorang melakukan pekerjaan 
karena ingin dilihat oteh orang lain, agar mereka 
memuji dan kagum terhadapnya. 2! 

Maksud Lil ck, dalam ayat tersebut, 
adalah sengaja memamerkan agar dilihat orang 
lain serta mendapat pujian. Dalam perbuatan ini 
ja tidak bemaksud mendapatkan keridhaan Allah. 
Penyair mengatakan: 

| dia Ui Ae gi 
SL Abel da Saad) SIS 

“Pakaian riya’ itu bisa memperlihatkan 

(pelakunya) apa yang ada di baliknya, 

karena itu jika kamu mengenakannya, 

maka kamu telah telanjang (berarti 
menetanjangi diri)”. 


Rabbun (5,) 

Firman-Nya, oà je ULI Uai Udah Jai Ya 
di: dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Atlah. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 64) 

Keterangan 

Arbaab adalah kata bentuk jamak, dan 
mufradnya rabb. Al-Rabbu (ssi!) dalam ayat 
tersebut artinya tuan atau pembimbing yang 
patut ditaati perintahnya dan dijauhi larangannya 
(as-sayyidu wa al-murabbiy). Namun yang 
dimaksudkan di sini adalah dia memiliki hak 
untuk membuat hukum baik haram maupun 
halal. 3 

Berkenaan dengan ayat di atas, menurut 
riwayat, bahwa waktu dibaca ayat tersebut 
ada seorang sahabat yang asalnya Nasrani, yang 
bernama Adi pernah berkata kepada Rasulullah: 
“Ya Rasulullah! Karni tidak pernah menganggap 
ketua-ketua kami sebagai Tuhan lalu sabda 
Rasululah: 


bai p taai g ai Ala Taja Ali di 


1. ibid, jilid 2 juz S hlm 186. 
2. ibid, jid 4 juz 10 hlm, 11, 
3. Ibid, jilid 1 juz 3 him. 35. 
4 Ibid jihd 1 juz 3 him. 177. 


“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 

dan apa yang mereka halalkan kamu 

terima? Jawabnya: Ya betul! Maka sabda 

Rasulullah: Itulah arti menganggap mereka 

sebagai tuhan (Rabb).”! 

Adapun firman-Nya, sáli 45, adalah Tuhan 
yang memelihara dua tempat terbitnya matahari, 
yaitu tempat terbitnya di musim panas dan di 
musim dingin. Sedangkan gatic , yang tertera 
di dalam surat Ar-Rahman ayat 17 adalah “Tuhan 
pemelihara dua tempat terbenamnya matahari di 
musim panas dan di musim dingin'.2 

Ar-Rabbu yang tertera di dalam firman- 
Nya, UI yg He GG asi Ujar Jah Yg (Q.S. Ali 
‘Imraan (3): 64) adalah Tuhan Yang Memelihara, 
dan yang perintah serta larangannya ditaati. 
Yang dimaksud di sini ialah yang mempunyai hak 
mensyariatkan hukum haram dan halal,” 

Sedangkan Rabbi (5): Tuanku. Yakni, 
Zulaikha. Sebagaimana firman-Nya, 325) 45 dl 
sisi : Sesungguhnya tuanku telah memperlakukan 
aku dengan baik. (Q.S. Yusuf [12]: 23) Baca: 
Ma'aadzillaah. 


Rabbaniyyiin (cs) 

Rabbaniyyiin adalah lafaz yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah &, 
sebagaimana dikatakan oleh imam Syibawaih, 
yakni “istilah yang berkaitan dengan Tuhan dan 
ketaatan kepada-Nya”. Sebagaimana dikata- 
kan, av! 325, apabila “ia selalu kepada Allah 
dan mengetahuinya”. Diriwayatkan, bahwa 


1. Terjemah Singkot Tafsir Ibnu Katsir, penerjemah: H. Salim Bahreisy 
dan H. Said Bahreisy, cet. ke | jilid IV, hlm. 41, PT. Bina Irmu-Surabaya. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 27 hlm. 110: Di dalam Kitab At-Tashil 
disebutkan empat makna rabbun, antara lain: o, berarti Tuhan (ol-foohl; 
b, berarti tuan tas-sepyid): c, berarti yang memiliki sesuatu, atay yang 
menguasai Suatu perkara faf-moalikusy-syar'): d, berarti kemampuan 
menciptakan kemaslahatan terhadap suatu perkara | a-rnaslahatu il- 
(amri), Al-Toshiti Ii Uluamit-Tanzid, juz 1 hlm. 20. 

3. ibid, jild 1 juz 3 htm. 177: di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
H ialah kumpulan manusia, dan orang alim yang tetap sabar. Sedang Ar- 
Rabboaniy adalah yang menyembah robb-nya, serta yang sempurna amal 
dan ilmunya. Kata ar-rabb, juga berarti al-mulkuiraja), as-soyyid (tuan), ol- 
murobbiy (pengajar, pendidik). ol-gayyim (yang teguh), yang berlimpahan 
nikmat (o-munimi. Mu'jam AlWosith, juz 1 bab ra” hlm 321: Imam 
Asy-Syaukani mengutip dari kitab Ash-Shihhooh, bahwa kata rabb adalah 
salah satu dari asma Allah, dan kata tersebut tidak dapat ditujukan kepada 
selam-Nya melamkan dengan idhafah (misalnya, robbul 'olomiin, robbul- 
masyngi wal-maghrib dst). Sedangkan orang-orang jahiliyah mengatakan 
kepada raja mereka dengan er-rahb, Lihat, Fothul Qadir, jilid 1 him. 21. 


——. 


Muhammad Ibnu Hanafiyah berkata sewaktu 
wafatnya Ibnu “Abbas, “Pada hari ini telah 
wafat seorang Rabbaniy umat ini”. Al-Jawalig 
mengatakan bahwa Abu ‘Ubaidah berkata: Orang 
Arab tidak mengenal kata rabbaniyyun melainkan 
ditujukan kepada Al-Fugahaa' dan Ahtul- "Ilmi, 
beliau berkata: Saya kira kata Rabbaniyyiin 
bukanlah kalam Arab, namun ia bahasa Ibrani 
atau Suryani, dan Al-Qasim menegaskan bahwa 
Ar-Rabbaniyyuun ialah bahasa Suryani.” 

Menurut surat Ali Imran Rabbaniyyin 
adalah mereka yang bersandar kepada Tuhan, 
mengajarkan al-kitab dan mempelajarinya (25455 
Gagas Lu ausi). (Q.S. Ali Imran [3]: 79) 

Menurut riwayat, sebagaimana yang 
dikemukakan di dałam Tafsir Al-Furqan, bahwa 
segolongan dari ketua-ketua Yahudi dan Nasrani, 
datang kepada Rasulultah dan bertanya: “Ya 
Muhammad, apakah engkau mengajak kami 
menyembahmu sebagaimana orang-orang 
Nasrani menyembah Isa anak Maryam? Rasulullah 
menjawab: ”Maadzallaah!, aku berlindung 
kepada Atlah, lalu turun ayat tersebut yang 
maksudnya bahwa seorang manusia yang Allah 
jadikan nabi dan diberi kitab agama dan hukum 
untuk keperluan dunia dan akhirat itu, tidak bisa 
jadi berkata: “Hai manusia marilah beribadah 
kepadaku, tidak kepada Atiah; tetapi ia berkata: 
hai manusia dari golongan Yahudi dan Nasrani, 
lantaran kamu mengajarkan kitab agama kamu 
kepada manusia dan terus mempelajarinya, 
maka marilah jadi hamba-hamba Allah dengan 
berbakti kepada-Nya, tidak menyembah kepada 
Isa dan lainnya”. 


Rabiha (5) 

Firman-Nya, Gusi Igi Lag las Isu) Lusi 
maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 16) 

Keterangan 

Ar-Ribhu adalah tambahan yang dihasilkan 
dalam juat beli kemudian kata tersebut diper- 
gunakan pada setiap buah amal yang kembati. 


1. ibid, pd i juz 3 hlm. 195. 
2. As-Suyuthi, Al-Itqoon fi 'Uluumif Qur'an, juz 2 hlm. 111 
3. A Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 426 hlm. 117. 
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Dan Ar-Ribhu (untung) terkadang disandarkan 
kepada pemilik dagangan atau kepada barang 
dagangannya itu sendiri." Dikatakan «ts 4 & 
dengan dikasrahkan ba'-nya, yakni beruntung 
dalam perdagangannya.? 


Rabasha (5as:)-Mutarabbashuun (HA) 

Firman-Nya, dai jati aple jo Op Gaal 
a Kepada orang yang meng-ila' istrinya diberi 
tangguh empat bulan. (Q.S. Al-Baqarah (2: 226) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa asi, 
menurut lughat adalah shan, yakni “menunggu”. 
Sebagaimana firman-Nya, ge Ana JB Ipai JS 
ċnajydl: “Tunggulah oleh kalian karena kami pun 
termasuk orang-orang yang menunggu”. (Q.S. 
Ath-Thuur (52): 31) 

Seorang penyair mengatakan: 

| 1 BARA ir ay 

ui ijai uy lai 

“Perempuan itu menunggu pergantian 

masa mungkin dia itu dicerai, pisah sehari 

atau suaminya telah meninggal”?! 


Rabitha (3-5) 

Firman-Nya, 4 bgay Jl bb, Gas: dan dari 
kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang 
dengan persiapan itu). (Q.5. Al-Anfaal [8]: 60) 

Keterangan 

Ar-Ribaath dan Al-Mirbaath, tali yang di- 
pergunakan untuk menambat binatang. Dan Lu, 
Jl, berarti menahan dan menyimpan kuda.“ 
| Di dalam surat Al-Qashash ayat 10 (liku Si 33 
Gaji! ye SS Leli jie), maka ar-rabthu “atal-gatb, 
adatah mengikat hati, yakni, menguatkannya. " 

Begitu juga dalam surat Al-Anfal ayat 
TN GAM a Satis agi Jia Jadid gi yan Si Sani) 
Maka Ar-Rabthu “Alal- -Guluub: menetapkan hati 
dan memantapkannya supaya sadar. *! 


1. Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 190, 

2. Muhtaarush-Shihhuoh, hlm 229 maddah - ., 

3. Ash-Shabum, Tafsir Ahkam, plid 1 hlm. 307: dan Ol-ilaa” menurut 
bahasa adalah af-holf (sumpah), dan menurut syara" adalah menahan diri 
dengan bersumpah untuk ndak mencampurinyatistrinya). Lihat, Subulus- 
Salaam, juz 3 dlm. 183: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at-torabbosh 
adalah at-intzhaar (menunggu). Dikatakan: & aapi s Lai, gokil Las, berarti 
menunggu tentang baik dan buruknya. tisaonul Arab, jilid 7 hlm, 39 
maddah o w; 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 23. 

5. ibid, pld 7 juz 20 hlm. 37. 

6. thid, lid 3 juz 9 him. 172. 


üe al a e n, Tana 


| sngt. 


Sedang firman-Nya, Isa 3) Asli de bilas 
UNIB AA) WI) ab Sa ji GP Ja algai 55 G (pl 
Li (Q.S. Al-Kahfi (18): 14) Maka, Rabathna 'ata 
Quluubihim, yakni Kami mengilhamkan kepada 
mereka kesabaran." 


Ar-Rubu'u (2371!) 

Firman-Nya, és GŠ Wa SJ ASI 1 5 US Ob 
Sis SI IA a IN KS baa BSI Sli giaa big brng Kisa) ng 
Para istri memperoleh seperempat harta yang 
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai 
anak. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 12) 

Keterangan 

Kata Ar-Rub'u menunjukkan pengertian 
bilangan. Ar-Rubu'u artinya seperempat, dan 
Ar-Raabi'u artinya yang keempat, dan Arba'ah, 
artinya empat. Kata Rubaa’, sebagaimana 
firman-Nya, 2653 2983 gia dad! iya ASI olb L SU 
maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat. (Q.S. An-Nisa” (4:) 
3) menunjukkan jumlah masing-masing satuan 
yang berjumlah empat, yakni empat orang. 

Arba'ata Hurumin: Gi Ai die ol bae SI 
SERA laddi gG aji dN a 
Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah 
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu 
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 
empat bulan haram. (Q.S. At-Taubah [9]: 37) 

Arba'ata Asyhurin, Jadi pelu be byi Seal! 
yi Anji: Kepada orang-orang yang meng-ilaa' 
istrinya diberi tangguh empat butan (tamanya). 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 226) 

Adapun dib 21304 aji: empat kali bersumpah 
dengan nama Allah. Yakni, ditujukan kepada 
orang-orang yang menuduh istrinya berzina 
sedang ia tidak mempunyai saksi, maka sebagai 
gantinya mereka harus bersumpah dengan nama 
Allah bita ia (suami) termasuk orang-orang yang 
benar. (Q.S. An-Nuur (24): 6) 

Sedang ii juai: empat puluh malam. Yakni, 
janji Allah Swt. kepada Musa a.s. untuk memberi 
Taurat yang lamanya empat puluh (40) malam. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 51) 

Adapun «4S pah: yang keempat adalah 
anjingnya. Sebagaimana firman-Nya: Nanti 


1. Shahih Al-Bukhari, mid 3 hlm. 157. 
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(ada orang yang akan) mengatakan (jumlah 
mereka) adalah tiga orang yang keempat adalah 
anjingnya, dan (yang lain) mengatakan: “(Jumlah 
mereka) adalah lima orang yang keenam adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib; dan (yang iain lagi) mengatakan: 
“(Jumlah mereka) tujuh orang, yang kedelapan 
adalah anjingnya”. Katakanlah: “Tuhanku 
lebih mengetahui jumlah mereka, tidak ada 
orang yang mengetahui (bilangan) mereka 
kecuali sedikit”. Karena itu janganlah kamu 
(Muhammad) bertengkar tentang hal mereka, 
kecuali pertengkaran lahir saja dan jangan kamu 
menanyakan tentang mereka (pemuda-pemuda 
itu) kepada seorangpun di antara mereka. (0.5. 
Al-Kahfi (18): 23) 

Sedangkan aha: Dia-lahyangkeempatnya. 
Yakni, Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya: 
Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang 
keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) 
lima orang, melainkan Dia-tah yang keenamnya. 
Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) 
yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 
Dia ada bersama mereka di manapun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada 
mereka pada hari kiamat apa yang telah mereka 
kerjakan, Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (0.5. Al-Mujaadilah 1581: 7) 


Ar-Rabwah (5331) 

Ar-Rabwah ialah tempat yang tinggi, atau 
dataran tinggi (al-makaanul-murtafii'u minal- 
ardhi). Tetumbuhan yang berada di tempat 
ini memiliki pemandangan yang sangat indah, 
buahnya sangat baik lantaran udaranya sejuk 
dan sinar matahari bisa menembusnya secara 
langsung." (Q.S. At-Bagarah (2): 265) 


Ar-Ribaa (Gi) 

Firman-Nya, upi pss sid! WM Anis: Allah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 275) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hm, 403. 


Ana 


Keterangan 

Ar-Ribaa (tj): Secara bahasa, berarti 
‘tambahan’. Dikatakan: aji 5, yakni, jika 
sesuatu itu makin bertambah. Dan juga berasal 
dari akar kata yang sama adalah iii, yakni 
“tanah tinggi”, atau “gundukan tanah". Dikatakan 
demikian karena ketinggiannya melebihi tanah 
yang lainnya."! Imam Az-Zarkasyi menjelaskan 
bahwa kata i», dengan atif yang terdapat 
pada wawu-nya terdapat perkara yang besar, 
di antaranya meninggalkan riba adalah pondasi 
keamanan, ketenteraman dan kunci ketakwaan, 
oleh karena itu Attah Ta'ala berfirman, 1953341141 
WI Sagu, hingga pada ayat Spa Igbi Lalai AI SL 
dya Jl ja (Q.S. Al-Baqarah [2]: 278-279): hal 
ini mencakup berbagai macam tindak keharaman 
dan kebejatan-kebejatan (al-khabaa'its), dan 
merupakan praktek yang merusak, yang berbeda 
dengan zakat, yang perbedaannya ini tampak 
pada firman-Nya, sall pas uah Ún bæ (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 275).2 

Sedang kata Ar-Ribaa, yang tertera di 
dalam firman-Nya, 3G ÁN Jigal $ pl Gy ia pil: Lag 
dil sis yy (Q.S. Ar-Ruum [30]: 39) yang dimaksud 
adalah tambahan. Yakni memberikan suatu 
pemberian kepada seeorang dengan harapan 
menerima imbalan yang lebih banyak dari orang 
yang diberi.” 

Firman-Nya, ;Gl Ki Upi SB Sua Ga 33 
pigi 3 la ali eng Sat: Dan kamu lihat bumi 
ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan 
air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan yang indah. (Q.S. At-Hajj (22): 5) 

Maka, Rabat dalam ayat tersebut ialah 
bertambah dan berkembang karena air dan 
tumbuhan masuk menyusup kepadanya.“ 

Arbaa yang tertera di dalam firman- 
Naa da il a iai baki Gl a KS bni 
(Q.S. An-Nahl [16]: 92) adalah lebih banyak 
jumtahnya.”! 


1. ibid, jilid 1 juz 3 him. 54. 

2. lihat, Af Burhan fi Uluumil Qur'an, juz 1 hlm 410. 
3. Tafsir Ak-Maroghi, ji 7 juz 21 hlm. S1. 

4. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87, 

5. ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129, 


Sedangkan Raabiyan adalah yang terapung 
di atas permukaan air." Sebagaimana firman- 
Nya, tut Iis Jadi jug: maka arus itu membawa 
buih yang mengembang. Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api untuk membuat 
perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya 
seperti buih arus itu. (Q.S. Ar-Ra'd (131: 17) 


Rata'a (15) 

Firman-Nya, ¿saitai aj denis diss Lb Una dasi: 
biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, 
agar dia dapat bersenang-senang dan bermain- 
main. (Q.S. Yusuf (127: 12) 

Keterangan 

Dikatakan &4UI a, hewan ternak tersebut 
makan sesukanya, dan masuk bab khadha'a.2 
Menurut Ar-Raghib, Ar-Rat'u asalnya adatah 
makanan binatang ternak (aklul-bahaa-im). 
Dikatakan Ll ts35 as ab. Kemudian dipinjam 
untuk manusia bila menghendaki makanan yang 
banyak dengan jalan tasybih (penyerupaan)." 


Ratgan (Lis) 

Ar-Ratgu ialah berpadu, baik secara ciptaan 
maupun buatan. Ar-Ratgu adalah lawan dari 
disi (retak, cerai-berai).8 Dan dikatakan: 14 
35, yakni G4 (yang kokoh, kuat jalinannya dan 
rapat), dan 443 35, yakni dik ciki (perkaranya 
telah diperbaiki, stabil). Firman-Nya, sil Si 
WE sa (Q.S. Al-Anbiya’ (21): 30) 


Rattala (J:5) 

Firman-Nya, Sui Gaal isa: Dan bacalah 
Al-Qur'an itu dengan perlahan-lahan. (Q.S. Al- 
Muzammil (731: 4) (Q.S. Al-Furgaan (25): 32) 

Keterangan 

Wa Rattitit-Gur-aana maknanya bacalah Al- 
Our'an dengan perlahan dan pelan-pelan dengan 
menjelaskan huruf-hurufnya. Dikatakan: ni gii 
Yn3333, apabila gigi-gigi seri itu merongos dan 


1. /bid, jilid S juz 13 hlm. 87: Raebiyen. dari Rabao Yarbuu (tumbuh, 
bertambah, berkembang). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150: Al-Ka- 
sysyaaf, juz 4 hlm. 150. 

2. Muhtoarush-Shihhoah, hlm. 232 maddah ¢ —, 

3. Mujam Mufradat Alfeazhit Our an, hlm. 192. 

å, Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23. 

S. Muhtaarush-Stnhhoah, him. 232 maddah 4 =; 

6. Mu'jam Al-Wasiith, Juz 1 bab rg” hlm. 327, 


sebagainya tidak bersambung dengan sebagian 
yang lain." Ar-Razi menjelaskan bahwa tartil 
di dalam bacaan adalah tidak tergesa-gesa (At- 
Tarassal) dan memperjelas bacaan (huruf-huruf) 
nya tanpa metebihi batas.2 


Raja (25) | 

Firman-Nya, G, a$ as) It: Apabila bumi 
digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya. (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 4) 

Keterangan 

Rujjat: Zulzilat (digoncangkan).1 Yakni, 
digoncangkan dan digerakkan dengan sehebat- 
hebatnya. Sehingga robohlah bangunan-bangunan 
dan gunung-gunung yang berada di atas bumi.“ 


Rijzun (35) 

Firman-Nya, j*aG jap: dan perbuatan 
dosa (menyembah berhala) tinggalkantah. (Q.S. 
Al-Muddatstsir (74): 5) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ar-rajzu 
adalah Al-Gadzru (di), “kotoran” seperti 
halnya Ar-Rijsu. Sedang Ar-Rijzu dan Ar-Rujza 
adalah penyembahan terhadap patung-patung. 
Dan dikatakan termasuk perbuatan syirik karena 
ja telah mengabdi kepada selain Allah Ta'ata, 
mereka ragu-ragu dan goncang akidahnya.” 

Adapun Ar-Rujza Fahjur, maka Ar-Rujza 
dimaksudkan dengan azab, sebagaimana firman- 
Nya, ah iiei ja Ge SAS jd: “Sesungguhnya jika 
kamu dapat menghilangkan azab itu dari kami 
niscaya kami beriman kepadamu....” (Q.S. Al- 
Araaf (7): 134) maksudnya, tinggalkanlah dosa- 
dosa yang membawa kepada azab.'! 

Secara berturut-turut makan Rijzu dengan 
azab dapat dilacak dibeberapa ayat: 
1) Firman-Nya, dai da ay aiil oda Jai Je Opa UI 

(Q.S. Al-“Ankabuut [29]: 34) juga berarti 


1. Tafsir Al-Maroghr, jilid 10 juz 29 hlm, 110. 

2. Muhtoarush-Shuhhoah, hlm. 232 maddah J, 

3. Shahih Al-Bukhan, ulid 3 hlm. 205. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 131. 

5 Ibnu Manzbur, Op. Cit., jilid 5 hlm, 352 moddoh z, 

6. Tafsir Al-Maroghi, jihd 10 juz 29 him. 124: Az-Zarnakhsyari 
menjelaskan dibaca dengan kesrah dan dhammah far-ryza dan ar-rujza) 
adalah al-'adzoob (siksa), sedang maknanya berarti tinggalkanlah apa yang 
tetap menyembah berhala-berhala dan sesembahan-sesembahan lainnya 
yang kerap dilakukan oleh orang-orang yang banyak dosa. Lihat, At-Kasys- 
yaaf, juz 4 hlm. 181. 
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azab yang mengejutkan orang yang dikenai 
azab itu. Kata ini berasal dari, sat SW al, 
yang berarti si fulan goncang. Dan asal kata 
asli menurut lughat adalah terus-menerus 
bergerak, diambil dari ucapan mereka al 
#55, apabila kakinya gemetar(kedinginan) 
sehingga tidak tenang berdirinya. Dan karena 
keragu-raguannya setan memasuki manusia 
untuk mempengaruhuinya, yang diistilahkan 
dengan gili 535: Gangguan setan. (Q.S. Al- 
Anfal (81: 11) 

Pada surat Al-'Ankabuut di atas dimaksud- 
kan bahwa turunnya azab Tuhan membuat 
goncang mereka dan hatinya copot karena 
kefasikan (pembangkangan terhadap utusan 
Tuhan, Luth a.s.) telah merasuk ke dalam hati 
mereka hingga melekat erat sebagai tabiat 
dan kebiasaan mereka. 

Kata rijzun berkaitan dengan gempa 
yang menimpa kaum Nabi Luth (Rijzan minas- 
Samaa"). Menurut pendapat yang masyhur 
bahwa gempa telah mengguncangkan bumi 
bersama mereka dan menelan mereka sampai 
ke perut bumi, sehingga tempat negeri mereka 
menjadi danau besar yang airnya asin, yaitu 
laut Mati.” 

2) Firman-Nya, dg Lab Lil 3 gopal Igt jay Ale aj ls 
dai. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 134). Yakni azab yang 
karenanya manusia mengalami kegoncangan 
dalam urusan dan penghidupan mereka. Dan 
azab yang dimaksudkan di sini ialah mencakup 
siksa dan bencana apa saja yang diturunkan 
Allah atas kaum Fir'aun seperti lima bencana 
yang tersebut pada ayat sebelumnya." 

3) Firman-Nya, aid ja Giy (aib Sell A Wis 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 59) Rijzan juga berarti 
siksaan (tAl-“Adzaab). Kalangan mufassirin 
mengatakan bahwa siksaan yang dimaksud 
adalah sejenis penyakit yang disebut 
dengan Thaa-un. Yakni siksaan dari Allah 
yang ditimpakan kepada bani Isra”il karena 
kefasikannya.'! 


1. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm 136, 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid $ hlm. 352 maddah ; >, 
3. Tafsir Al-Maraghi, jihd 7 juz 20 hlm. 138. 

4. Ibid, jihd 3 juz 9 hlm. 45 

5. Ibid, jilid 1 juz 1 htm. 123. 

5. Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 125. 


Al-Rijsu (2nd) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwasanya 
Az-Zujaj berkata: Ar-Rijsu menurut lugat adalah 
isim untuk setiap amal yang kotor, lalu Allah 
menegaskannya menjadi sesuatu yang tercela ini 
sebagai Rijsun. Dari pendapat Az-Zujaj tersebut 
maka, ¿>t adalah segala yang kotor, baik 
menurut perasaan indera, akal, maupun syara'. 
Atau berarti pula sesuatu yang tidak memiliki 
nilai kebaikan, atau berarti titipan di dunia dan 
siksa di akhirat. 

Adapun Ar-Rijsu (p3; Sikat jual, yah UI 
GRAN Jak de Imo) (Q.S. Al-Maa-idah (5): 90) 
maksudnya ialah hal-hal yang kotor, baik secara 
nyata maupun secara maknawi. Dikatakan, 
rajulun rijsun {i> uas), orang itu keji. Kekejian 
dapat ditihat dari beberapa dimensi: bisa dilihat 
dari segi tabiat. Dari segi akat. Dari segi syara’, 
seperti khamer dan judi. Bisa pula dari segi 
semua itu, seperti bangkai karena ia dijijikkan 
secara tabiat akal dan syara'.! 

Kata g>, juga berarti “siksa”, misalnya, 
pap ai Ae je A) Tau BUAS: Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman. (Q.S. Al-An'am f6]: 125) Maksudnya, 
mereka itu adalah orang-orang yang sesat 
sehingga dadanya sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit. Menurut A. Hassan, rijsun 
dinyatakan dengan siksa karena sangat sempit 
di dadanya sehingga tidak ada untuk kedudukan 
iman di hatinya. Baca: Sha'ada (Yashsha'- “adu 
fis-Samaa”) 

Adapun najis dari segi tabiat misalnya 
orang-orang munafik tatkala mereka meminta 
udzur dalam berperang, dan perintah untuk 
tidak menggubris mereka membuat dada orang 
munafik sempit. ( Q.S. At-Taubah (91: 94, 95) 


Raja'a (223) 

Firman-Nya, ioja ooh ut jl gai! 
Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati puas 
dan diridai. (Q.S. Al-Fajr (891: 28) 


1. Ibnu Manzhur, Op. Gt, jilid 6 him. 100 maddoh g; 
2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3. juz 8 hlm. 22. 

3. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 20. 

4. Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 910 hlm. 277. 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Aji, 
ialah mengembalikan sesuatu menurut asal 
mulanya, atau dari suatu tempat ke tempat 
semula (Isi 43 SE Kaji Jl Jaisi). Sedang arti 
yang dimaksudkan sebagaimana yang tersebut 
dalam ayat di atas adalah hujan. Karena hujan 
yang turun dari langit pada mutanya berasal dari 
bumi." 

Adapun Yarji'uun ssy BU ja (Q.S. 
An-Naml (27): 28) maksudnya, mereka saling 
bertukar pendapat membicarakan surat ini.” 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa yi di 
samping mempunyai arti #34! (kembali), ia juga 
berarti aita Lis (jawaban sebuah surat), maka 
dikatakan: ali, mx, sit (telah datang kepadaku 
jawaban suratku). 1 

Fa-raja'uu ilaa Anfusihim yang tertera 
di dalam firman-Nya, AS) Ilid apudi Jl yak 
OM aii (Q.S. Al-Anbiyaa? [21]: 64): mereka 
berpikir (Tafakkaruu wa Tadabbaruu).4 

Ar-Raj'u yang tertera di dalam firman-Nya, 
Sui (Q.S. Ath-Tharig [86]: 11) menurut 
Ar-Raghib, maknanya ialah hujan (Al-Mathar). 
Dikatakan Ra'jan, karena kembali dalam keadaan 
kosong dari gumpalan air." 

Pengertian yang sama dapat diperoleh dalam 
firman-Nya, jala sab; dé dj: Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). (Q.S. Ath-Thaarig [86]: 
8) yakni mengembalikan kejadian manusia pada 
asal mulanya setelah sebelumnya menjadi tutang 
belulang. 

Adapun firman-Nya, Ji ap dial: Sesung- 
guhnya hanya kepada Tuhanmu lah kembalimu. 
(0.5. Al-“Alag (961: 8) 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa tarkib 
ayat di atas merupakan penetapan dengan jalan 
iltifat (memalingkan perhatian) yang tertuju 
kepada manusia dengan maksud peringatan 
akibat pengingkaran (Thughyan), sedang ji 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 154, 

2, ibid, jilid 7 juz 19 him. 133. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab re” hlm, 331, 

4, Ad-Maraghi, Op. Cit., jihd 6 juz 17 hlm. 47, 

5. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur an, hlm, 194: dan Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa dzaotir-raj'i berarti awan yang kembali menurunkan 
hujan. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 224, 


na 
A 


adalah kata bentuk masdar seperti kata Al- 
Busyray dengan makna Ar-Rujuu, (kembali). 


Ar-Raajifah (24-1) 

Firman-Nya, áá Lia ap: (Sesungguhnya 
kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika tiupan 
pertama menggoncang alam. (Q.S. An-Naazi'aat 
(79): 6) 

Keterangan 

Ar-Rajfah, sama artinya dengan Ar-Rajfu 
(dalam arti satu kali); gerakan dan getaran. 
Orang mengatakan: jas! ia), “laut itu bergetar 
gelombang-gelombangnya”. Dan juga perkataan, 
MMI can, “bumi bergoncang dan bergetar". 
Begitu juga, 4341 ja SAI Uda) ios, “hati gemetar 
karena takut”.2 

Sedang firman-Nya, ¿Éi iii abad! $ beda 
fe (Q.S. Al-Ahzab (33): 60) dikatakan: ajal isi, 
yakni mereka menyebarkan tentang kabar-kabar 
buruk dan menimbulkan fitnah (goncangan).? 


Rijaalan (S5) 

Firman-Nya, UUS ji Yus iis Gp: Jika kamu 
dalam keadaan takut maka salattah sambil 
berjalan atau berkendaraan. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 239) 

Keterangan 

Ar-Rajulu adalah kata jamak dari jeh, 
pejalan kaki”. Wazannya sama dengan Ar- 
Rakbu, kata jamak dari Raakib, “penunggang 
kendaraan”. 

Adapun firman-Nya, jua, Sia add Syal (Q.S. 
Al-Kahfi (181: 32) maka sus, maksudnya ialah 
dua orang taki-laki, yakni Gatrus dan Yahuza. 
Sedang ti dimaksudkan dengan laki-laki yang 
telah balig dari bani Adam.” 

Perihal kata Rajutaini, Prof. DR. Mahmud 
Yunus, di dalam tafsirnya, Tafsir At-Gur'anut 
Karim, membawakan sebuah riwayat tentang 
dua orang laki-laki tersebut: 

2. Al-Maragbi, Op. Cit., ilid 3 juz 8 hlm, 197: hihat penjelasannya pada 
surat Al-A'raaf (7): 78: Al-kasysyaaf, juz 4 hlm. 212 yakni sebuah kala yang 
menjelaskan keada:s dahsyatnya kejadian hari Kiamat kelak. 

3. Mu'jam Al Wasiith, juz 1 bab ro” hlm 332, 

4. Tafsir Al-Moraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 68, lihat penjelasan tersebut 
pada surat Al-Isr33': 17: 64: Imam Al-Bukhari juga menjelaskan bahwa Jay 
Yin, 3 bentuk tungalnya 3.1, seperti Shaahibun dan shahbun. (ayat 47). Li- 


hat, Shahih Al-Bukhon, jilid 3 him. 154. 
S, Mu'jam Al-Wastith, juz 1 bab ro” him. 333. 
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Dua orang laki-laki bersaudara seorang 
kafir yang bernama Qathrus dan seorang laki-laki 
mukmin bernama Yahuza. Keduanya mendapat 
pusaka dari kedua orang tuanya sebesar 8000 
dinar, talu masing-masing mendapat bagian 4000 
dinar. Oleh Qathrus uang itu dibelikan tanah 
yang luas untuk dijadikan kebun, sedangkan 
saudaranya yang muslim, Yahuza memberikan 
hartanya untuk amalan sosial, sehingga habislah 
uangnya. Gathrus mempunyai dua bidang kebun 
yang luas, yakni kebun anggur yang dilengkapi 
dengan pohon-pohon kurma yang berderet dan 
indah tempatnya. Antara keduannya ditanami 
pula bermacam-macam tanaman. Kedua kebun 
itu telah mendatangkan hasil yang berlimpah tak 
diragukan sedikitpun. Dalam kebun itu mengalir 
air kali untuk menyirami kebun itu. Pada suatu 
hari datanglah Yahuza (saudaranya muslim) 
berkata: “Aku lebih kaya dari pada kamu, hartaku 
banyak, penghasitankupun banyak pula”. Lalu 
dibawanya Yahuza masuk ke kebunnya sambil 
mengagungkan diri seraya berkata: "Tidak ku 
sangka bahwa kebun ini akan musnah, bahkan 
akan tetap tinggal abadi". Tidak aku sangka 
bahwa hari Kiamat itu akan terjadi”. Jawaban 
saudaranya sambil menyahutnya: “Patutkah 
engkau kafir terhadap Allah yang menjadikan 
engkau yang asalnya dari tanah, kemudian dari 
air laki-laki lalu menyempurnakan kejadianmu 
sebagai seorang laki-laki”. Tetapi saya tetap 
berkeyakinan bahwa Allah tuhanku, dan tidak 
pernah aku  mempersekutukannya dengan 
sesuatu pun. Ketika engkau masuk ke kebun itu, 
kenapa engkau tidak menyebut “Maasya Allaahu 
laa Hawtaa walaa Guwwata illa bitaahi", Inilah 
kehendak Allah tidak ada kekuatan melainkan 
Allah. Jika engkau melihatku kekurangan harta 
benda dan anak, maka mudah-mudahan Allah 
mengabulkan kebijakan yang baik daripada 
penghasitan kebunmu. Saya tahu bahwa Allah 
mendatangkan bahaya dari langit ke kebunmu itu, 
lalu musnah dan menjadi hancur tanamannya, 
atau air kali yang dalam kebun itu dihisap tanah 
lalu menjadi kering dan tandus. Sebab itu, tidak 
usah kamu menyombongkan diri. Tidak lama 


kemudian datanglah bahaya yang tidak disangka, 
lalu musnahtah kebun itu." 

Adapun firman-Nya, piš Saya Jli Ha Sada Ib 
kal: Seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Fir'aun yang menyembunyikan 
keimanannya. (Q.S. Al-Mu' min (40): 28) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa uyi 
bsi, adalah laki-laki yang beriman, yakni 
anak dari paman Fir'aun, putra mahkota dan 
kepala angkatan kepotisiannya. Orang inilah 
yang selamat bersama Musa a.s. Dan diatah yang 
dimaksudkan dengan firman Allah Ta'ala, ih; its; 
Ja deal! Hadi $a (Dan datanglah seorang laki-laki 
dari ujung kota bergegas-gegas) (Q.S. Al-Oashash 
(28): 207.2 

Diungkapkan lelaki (ut) yang meminta 
perlindungan kepada jin, seperti firman-Nya, 
dal! Ia Jap ósi Md Ga Ily: Dan bahwasanya 
ada beberapa orang taki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada laki-laki di antara 
jin. (Q.S. Al-Jin (721: 6) 


Rajama (425) 

Firman-Nya, maks an KEK pedal Kuah Salai 
z Dan yang lain mengatakan: “(Jumlah mereka) 
adalah lima orang yang keenamnya adalah 
anjingnya”, sebagai terkaan terhadap barang 
yang gaib... (Q.S. Al-Kahfi (18): 22) 

Keterangan 

Terhadap ayat di atas Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa asi, adalah “kata-kata yang 
berdasarkan persangkaan”. Orang mengatakan, 
pena Was ji a, yakni saban-saban ada sesuatu 
yang dikira-kira atau dengan ungkapan: is. 
ken, Sebagaimana perkataan penyair: 

iiij pda SI Sa 3 
MEA aaa L Li Lag 

“Perang tak lain hanyalah seperti yang 

telah kamu ketahui dan rasakan. Dan 

perang bukan cerita perkiraan.” 

Sedang mili L Las, adalah seseorang yang 
menerka apa yang tidak diketahui dan tidak 
dikenalnya. Sebagaimana orang mengatakan: 


1 Yunus, Prof. OR., Mahmud, Tafsir Al-Qur'an Karim, him. 425 
(ambil dan keterangan ayat 32-42. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 63, 

3. ibid, jihd 5 juz 15 hlm. 130. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AŁ-QUR'AN 
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Le DJI, La SS: Artinya si fulan berbicara tanpa 
pikir. Dan ts; HB Ls, yakni (berbicara) tidak 
sesuai dengan hakikatnya, dan jaraknya 33352 

Adapun Ar-Rajiim yang tertera di dalam 
firman-Nya, mz gini 3S ba Gua (Q.S. Al- 
Hijr [15]: 17) maksudnya, yang terkutuk dan 
dilempari dengan batu-batu. Dimaksudkan 
dengan Ar-Rajiim di sini ialah setan yang 
dilempari dengan bintang-bintang.’ Begitu juga 
yang tertera di dalam firman-Nya, W SG JG 
ks ált: Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, 
karena sesungguhnya kamu terkutuk”. (Q.S. Al- 
Hijr (15): 34) 

Pengertiannya ialah dikutuk dan diusir 
dari setiap kebaikan serta kemuliaan. Rajiim 
adalah pribadi yang lekat kepada setan 
lantaran setan gemar menduga-duga berita, 
menyampaikan berita yang tidak sesuai dengan 
hakikat sebenarnya, oleh karenanya pribadi yang 
demikian itu adalah pribadi yang terusir dari 
rahmat Allah. 

Sedang La-arjumannaka yang tertera di 
dalam surat Maryam ayat 46 (al stiap iii ad Ja 
tak) maksudnya, sungguh aku akan memakimu 
dengan lisan, atau sungguh aku akan merajammu 
dengan batu." 

Sedang kaitannya kata rajam dengan 
pelaku zina, maka si menurut syara’ adalah 
membunuh orang yang berzina dengan batu. 


Rajaa (L5) 

Firman-Nya, ¿ssy Y u dil js éga: Sedang 
kamu mengharap dari Allah apa yang tidak 
mereka harapkan. (Q.S. An-Nisa’ (4): 104) 

Keterangan 

Ar-Raja' maknanya Al-Amalu (harapan, 
keinginan). Az-Zujaj mengatakan, bahwa arti 
seperti sudah menjadi kesepakatan ahli bahasa 
yang sesuai dengan keilmuannya. Ar-Raghib 
mengatakan, bahwa Ar-Raja' adalah Zhann 
(keyakinan) yang menghendaki tercapainya 
sesuatu secara mudah, gampang.” 


1. fhid, jilid 5 juz 15 htm, 130. 

2, Mu'jom Al Wasiith, juz 1 bab ra' hlm, 333. 

3. Tafsir At-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 12. 

4. ibid, jilid $ juz 14 hlm, 20. 

5. ibid, jilid 6 juz 16 him. 54. 

6. Mu'jam Al-Wasilth, bab ra” hlm. 333. 

7. Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 510. 
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Ar-Raja' juga berarti keinginan untuk 
mencapai sesuatu di masa yang akan datang." 
Seperti firman-Nya, das Janb dp ab) Ion OS Sai 
kasi dj Batu DA V3 Lulo (Q.S. Al-Kahfi (18): 110). 
Yakni, mereka yang berhak menemui Allah adalah 
mereka yang beramal saleh dan sedikitpun 
tidak menyekutukannya. Sedangkan keduanya 
(beramal sateh dan tidak musyrik) dapat 
berjalan hanya dengan mengikuti perjalanan 
nabinya, Muhammad saw. tentang beribadah dan 
bermu'amalah. 


Rahaba (<55) - Marhaban (isya) 

Firman-Nya, ati & baja Y aii Hi i 
Sha eks aa Pengikut-pengikut mereka 
menjawab: “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan 
selamat datang bagimu, karena kamulah yang 
menjerumuskan kami ke dalam azab, maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 
menetap”. (Q.S. Shaad (38): 60) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ts, Y 
ke menurut Abu ‘Ubaidah, bahwa orang Arab 
berkata ‘á Uu Y, maksudnya bumi ini tidak 
menjadi luas bagimu." Seperti juga di dalam 
firman-Nya, Sub, lu gai Sik Stay: dan bumi 
yang luas itu terasa sempit olehmu (peristiwa 
perang hunain). (Q.S. At-Taubah (9): 25) yakni, 
gambaran orang-orang yang sengsara. 

Kata marhaban tertera pula di dalam firman- 
Nya, JI! (gile pel ae tea Y: (Berkata pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka): “Tiadalah 
Ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka”. (Q.S. 
Shaad (38): 59) 

Yakni, bagi mereka yang tersesat jalannya 
lantaran memilih pemimpin agama yang satah, 
maka bagi mereka adalah penyesalan, saling 
melempar tanggung jawab, dan tidak ada ucapan 
selamat datang, la marhaban bihim. 


Ar-Rahiig (S3) 

Firman-Nya, ayiti gus Ge bjáni Mereka 
diberi minum dari khamer murni yang dilak. 
(Q.S. Al-Muthaffifiin (83): 25) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 25 
2. ibd, jilid 8 juz 23 hlm, 132. 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Gel, adalah padi agita, yakni khamr asli, murni. 
Al-Ahfasy mengatakan, ia adalah minuman yang 
tidak ada kekeruhan padanya." Maksudnya, Ar- 
Rahiig adalah minuman murni yang tidak ada 
campurannya. dan Mahtuum: tempat minuman 
tersebut tertutupi. 


Rihlah (us) 

Firman-Nya, aial (AN As, adl: Yaitu 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (Q.S. Quraisy [106]: 2) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa juji adalah bentuk 
jamak dari 13,, yaitu apa yang diletakkan di atas 
punggung binatang, sedang di atasnya terdapat 
perbekalan si pengendara dan lain sebagainya." 
Lihat surat Yusuf (12) ayat 62. 


Rahima (&>;) 

Firman-Nya, zabál! pp SIN Yg Ala akai j: 
Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada 
bermanfaat bagi pada hari Kiamat. (Q.S. At- 
Mumtahanah (60): 3) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Susi, adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah ġ:s;, dan ia adalah asal 
kata “rahim perempuan”. Sedangkan pemakaian 
tersebut menjadi masyhur karena kedekatannya, 
sehingga ia (rahim perempuan) menjadi seperti 
yang memiliki hakekat kasih sayang.“ 

Dan Uulu Arhaam, kaum kerabat dan orang- 
orang yang mempunyai hubungan silaturrahmi; 
bentuk jamak dari Rahmun, asalnya rahim wanita, 
yaitu tempat pembentukan janin. Kaum kerabat 
dinamakan demikian, karena mereka berasal dari 
satu rahim.” Lihat, Q.S. Al-Anfaal (8): 75. 


1. Shafwootut-Tafoesiir, jilid 3 hlm. 351. 

2. Tafsir Al-Meraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 79 

3, ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 9. 

4. Shofwootut- Tofaosir, jilid 3 him 360: dan firman-Nya, salt atyai y 
Pe ya Gghlasl 05. An-Nisaa' 4: 1), Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa 
kata al-arhoam artinya or-rohmu (kasih sayang) mencakup seluruh kerabat 
fok-ogoorib) tanpa membedakan antara yang berstatus muhrim ataupun 
tidak. Lihat, Tafsur Al-Gurtubu, jild 3 juz 5 hlm. ?. 

5. Tafsir Al-Maroghi jihd 4 juz 10 him. 43, 


Sejumlah ayat yang menyebutkan kata 
tersebut, berikut perubahan kata-katanya dan 
yang berdampingan dengannya (idhafah), antara 
lain: 

1) Rahmatan yang tertera di dalam firman- 


Tuhanmu', maksudnya ‘kenabian’. Yakni, 
bentuk kasih sayang terbesar yang diberikan 
kepada hamba-Nya secara khusus dan yang 
terpilih, yakni “pangkat kenabian”. 


Nya, ah dai Sad gi a Jami Gis 
tas: Dan Kami berikan kepadanya (Isa putra 
Maryam) Injil dan Kami jadikan dalam hati 
orang-orang yang mengikutinya rasa santun 
dan kasih sayang. (Q.S. Al-Hadiid (57): 27) 
adalah mencari kebaikan. Dengan demikian 
terdapattah saling mencintai di antara 
mereka." 

2) Rahmatihi yang tertera di dalam firman: 
Nya, dion ga Su Ad PUJI Jai Gas: Siapa (pula) 
kah yang mendatangkan angin sebagai kabar 
gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya. 
(0.5. An-Naml (27): 63) Maksudnya adalah 
hujan yang menyebabkan suburnya tumbuh- 
tumbuhan.2 

3) Rahmatan yang tertera di dalam firman- 
Nya, JIka giai aiia ia dah ja Úa Aaby SESI Gil; 
RG kelud 351 ug: Dan jika Kami merasakan 
kepadanya suatun rahmat dari Kami sesudah 
dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: 
“Ini adatah hakku, dan aku tidak yakin bahwa 
hari kiamat itu akan datang. (Q.S. Fushshilat 
[41]: 50) maksudnya adalah “kesehatan dan 
luasnya penghidupan”. 

4) Rahmatuhu yang tertera di dalam firman- 
Nya, aias piia (plak La ai Sa Sal JA gali di: 
Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah 
mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 28) Artinya 
'rahmat Allah’, yang berarti kemanfaatan- 
kemanfaatan hujan dan pengaruh yang 
meliputi binatang, tumbuh-tumbuhan, gunung 
dan tanah datar,” 

5) Rahmata Rabbika yang tertera di dalam 
firman-Nya, 3b 245) gii psi: Apakah mereka 
yang membagi-bagi Rahmat Tuhanmu? 
(Q.S. Az-Zukhruf (43): 32) Artinya ‘rahmat 


1. Ibid, jilid 9 juz 27 hlm 183. 
2. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki no. 1106 hlm. 


3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 6. 
A. Ind, jilid 9 juz 25 hlm. 43. 


6) Firman-Nya, 4e iasi asa agila SI Upi Lia 
pes Aas) áki (Q.S. Al-Fath [48]: 29) Maka, 
Ruhamaa’ adalah kata jamak dari rahiim, 
artinya penyayang.” Yakni, Muhammad saw. 
adalah penyayang kepada mereka (kaum 
Muslim). 

7) Ruhman yang tertera di dalam surat Al-Kahfi 
ayat 81 {u55 gii 1G dia Gb Lag aag Sl Ga) 
artinya “kasih sayang”, seperti wazan kata Al- 
Kusru dan Al-Kasrah.3 

8) Firman-Nya, stis AS ja das ji pi Id Sati LG 
Ginjal Le siha sila H4 (QS. Yunus (10): 
57) maka, Rahmatullah adalah buah yang 
dihasilkan dari bimbingan Allah tersebut yang 
dengan buah itu orang mukmin mempunyai 
kelebihan atas orang lain." 

9) Firman-Nya, èt; as ja YI (Q.S. Huud (11): 119) 
maksudnya kecuati kaum yang telah Allah beri 
petunjuk dengan karunianya ke jalan yang 
benar (al-hag) lalu mereka kompak dengan 
sesamanya dan tidak terjadi persetisihan/ 
pertentangan di dalamnya. '! 

Menurut surat At-Taubah, bahwa mereka 
yang diberi rahmat adalah: a) mereka yang 
beriman baik laki-laki atau perempuan: b) 
mereka menjadi penotong antara satu dengan 
lainnya, c} mereka mengerjakan yang makruf 
dan saling mencegah yang munkar; d) mereka 
mendirikan salat: e) mengeluarkan zakat: dan f) 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya... (Q.S. 
At-Taubah (9): 71) 


Ar-Rahmaan (5251) 

Imam At-Mawardi menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya, bahwa Ar-Rahmaan mempunyai 
dua makna, yakni: 1) ia adalah isim yang menjadi 
penghalang terhadap kemampuan manusia untuk 
masuk kepada jajaran nama-Nya, demikian 


1. Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 82. 

2. Ibid, jilid $ juz 26 hlm, 102. 

3 ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 6. 

4. ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 122. 

5. Tafsir Abu Su'ud, juz 3 him. 102. 


dikatakan oleh Al-Hasan dan Ouhrub, 2) bahwa 
ia adalah pembukaan dari tiga surat apabila 
dikumpulkan akan menjadi satu nama dari nama- 
nama Allah, yakni jl, « dan 5. Lalu ketiga 
akhraful-mugatha'ah tersebut dipadukan dan 
menjadi 415J1, demikian yang dikatakan oleh 
Sa'id bin Jubair dan Ibnu “Abbas. '! 

Sedang firman-Nya, ya fakta pd Jd 1513 
bodi mash Gab U IKA Gak! G3 IG (OS. Al- 
Furgaan (25): 60) maksudnya di antara mereka 
menyangka bahwa yang dimaksud dengan Ar- 
Rahmaan adalah bukan Allah Ta'ala, karena 
merekaforang-orang jahiliyah) menggunakan kata 
Ar-Rahmaan untuk Musailamah Al-Kadzdzaab.? 
Yakni, mereka hanya mengenal Musailamah Al- 
Kadzdzab sebagai Ar-Rahmaan, maka perintah 
untuk sujud kepada-Nya, tidak disambut oleh 
mereka selain jauh dari keimanan, hal tersebut 
didorong oleh pemahaman mereka bahwa Ar- 
Rahmaan adalah Musailamah Al-Kadzdzab. Dan di 
antaranya pasil iiu, yakni kebun yang dimiliki 
oleh Musailamah Al-Kadzdzab, maka ketika ia 
terbunuh, ia dikuburkan di sisi kebunnya, dan 
beralih nama dengan Hadrigatul-Maut. 


Rukhaa-un (FG) 

Firman-Nya, Las Ay opal Ga jail Ad Uhud 
atoi: Kemudian Kami tundukkan kepadanya 
angin yang berhembus dengan baik menurut ke 
mana saja yang dikehendaki. (Q.S. Shaad (38): 
36) Di antara mukjizat Nabi Sulaiman a.s. 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rukhaa' adalah Al- 
Layyinah (lembut), di antaranya ucapan mereka: 
35,4 yakni, sesuatu yang lembut.“ 


Rid-un E3) 
Firman-Nya, giha; 1:5 aa abb: Maka 
utuslah dia bersamaku sebagai pembantuku 


1. M-Mawardi, An-Nukatu wal 'Uyuun Gio Tafsir Al-Mawardi, plid 5 
hlm. 422-423. 

2. Hassiyatush-Shoawiy ala Tafsir Jalalain, juz å hlm. 333, Imam 
As-Suyuthi menjelaskan bahwa menurut Al-Mubarrad dan Tsa'laba bahwa 
ayl adalah bahasa Ibraniy, asalnya dengan kha (Last, “cinta kasih”), 
Lihat, gi-itgoan fi ‘Uluumit Qur'an, Juz 2 hlm. 112: dan secara perubahan 
bentuk kata-nya {tashrif}, kata us! asalnya asu, dan nun-nya adalah zi- 
yadah (tambahan). 

3, Ibid: lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaoahzil Qur'an, hlm. 109. 

4. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 197. 
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untuk membenarkan perkataanku. (Q.S. At- 
Gashash (28): 34) 

Keterangan 

Ar-Rid'u: penolong. Dikatakan sit Ja kis, 
yang berarti saya menolongnya atas musuhnya. 
Penyair menegaskan makna ini: 

| ea 
Juig ioti 

“Tidakkah kamu tahu bahwa Ashram adalah 

penotongku dan sebaik-baik manusia, baik 

di waktu susah maupun di waktu jaya”.!! 


Radda (55) 

Firman-Nya, aji! d agai G3: Mereka 
menutupkan tangannya ke mulutnya. Arti 
selengkapnya: Telah datang rasul-rasul 
kepada mereka (membawa) bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke 
mulutnya (karena kebencian), dan berkata: 
“Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu 
disuruh menyampaikannya (kepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap apa yang kamu 
ajak kepadanya”. (Q.S. Ibrahim (14): 9) 

Keterangan 

Fa-radduu aidiyahum fi afwaahihim: Mereka 
menggigit ujung jari karena marah bercampur 
benci terhadap apa yang dibawa rasut kepada 
mereka, di samping merasa muak mendengarkan 
kata-kata para rasul, karena mencemooh angan- 
angan kosong dan berhala mereka. Abu Ubaidah 
dan At-Ahfasy mengatakan, ayat itu adalah 
perumpamaan. Maksudnya, mereka tidak beriman 
dan tidak memenuhi seruan untuk orang yang 
diam, tidak mau menjawab, orang-orang Arab 
mengatakan, 43 oig 4433, “Dia telah menggigit 
ujung jarinya”. 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Irtadda 
berarti Raja'a (kembali). Dikatakan, 3 5 Je i 
dan Ge hha il an), apabila kafir setetah 
memeluk Islam.:! Makna kembali secara bahasa 
dinyatakan, Lawas Lagu: (Je ISU si USU auó Ju: 
Musa berkata: “Inilah tempat yang kita cari, 

1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 7 juz 20 hlm. 56. 


2. Ibid, jilid 5 juz 13 blm. 137. 
3. Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab ra' hlm. 379. 
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lalu keduanya kembati, mengikuti jejak mereka 

semula. (0.5. Al-Kahfi [18]: 65) 

Berikut makna Radda, Taradda, Maradda, 
dan irtadda di beberapa tempat: 

1) Maraddan yang tertera di dalam surat Maryam 
ayat 76 (Sa 59 Up IG die HB Sua) SSL) 
ialah tempat kembali dan kesudahan.'! 

2) Taraddaa (s5:). Di dalam surat Al-Lail ayat 11 
(S614) kata taradda dijelaskan, dikatakan, 
Jalia IS , “si fulan jatuh dari atas gunung 
dan terlempar ke bawah”.2 Dan maksud 
Taradda dalam ayat tersebut adalah ludesnya 
harta (Khusraan). 

3) #rtadda juga berarti “berkedip”, misalnya: ¿j 
ush JI 4: matamu berkedip. (Q.S. An-Naml 
[27]: 40) 

4) Ruddu, “Kembati ke jalan yang benar”, 
misalnya, Ja di JI 3333 cd dasi op: Jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al- 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya). (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 59) 


Ar-Raadifah (2551311) 

Kata ini tertera di dalam surat An-Naazi'aat 
ayat 7 maksudnya, langit dan isinya yang ikut 
bergoncang sebagaimana bumi, Pada saat itu 
planet-planetnya saling bertubrukan dan hancur 
berantakan.” 

Murdifiina sebagaimana yang dijelaskan 
di dalam surat Al-Anfaal ayat 9 (ga dk asia Ji 
Ika KO) terambil dari kata ardafa, artinya 
memboncengkan di belakang. Yakni datangnya 
bala bantuan seribu malaikat. 


Radman (235) 

Radman. Kata ini tertera di dalam surat 
Al-Kahfi ayat 95 (U5; as akii Jasi) yang artinya 
penghalang yang membentengi. Ar-Radmu 


L td, jilid 6 juz 16 hlm. 76. 

2 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 175: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
toradday adalah wazan taf'olu dan kata ar-rady yakni kebinasaan faf-ha- 
Jaak} yang menghendaki kematian. Atau toraddoy berarti dalam lubang 
apabila di kubur, Atau tarodday berarti di mulut jahannam. Lihat, Al-Kasy- 
syaaf, juz 4 hlm. 261. 

3. Tafsir Al-Maroghi. jilid 10 juz 30 hlm 22 

4. ibid, jilid 3juz 9 hlm. 172: Murdafiin: feujan ba'da faujin (kelompok 
demi kelompok), Dan, Radafoniy wa ardafanuy: datang setelah aku.Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 135, bab: Yas-otuungka onil Anfoof, hadis 
no. 4645. 


lebih besar dan lebih kuat dari pada As-Saddu. 
Dikatakan: 333i, yakni pakaian yang ditambal.” 


Radaa ($35) 

Ar-Rid-u adalah yang menyertai selain- 
nya terhadap apa yang sudah ditentukan 
kepadanya(memastikan tujuan akhirnya). Li 
pada asalnya sama dengan rid-u namun lebih 
dikenal dalam sesuatu yang berdampak buruk 
di akhirnya. Dikatakan 53, gò ŝis gås is Dan 
Ar-Raday adalah Al-Halaak (binasa), sedang 
At-Taraddiya adalah menuntunnya ke lembah 
kebinasaan.2 

Adapun firman-Nya, pasii Jd SS, da A SS 
pon aple a pagar a33 (Q.S. Al-An'aam [6]: 137) 
Maka, Yurduuna maksudnya ialah menghancurkan 
mereka dengan cara menyesatkan. 

Sedang firman-Nya, „siii dya il (Q.S. 
Thaaha (20): 16) Maka, Fa-tarday maknanya ialah 
maka kamu binasa.” Yakni yang mengikuti selera 
nafsunya pasti binasa. 


Radzala (355) 

Firman-Nya, aa ada Y SI AAN JB JI 338 Sa Ala 
Uki als: dan di antara kamu ada yang dikembalikan 
kepada umur yang paling lemah (pikun), supaya 
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang pernah 
diketahuinya. (9.$. An-Nahl (16): 70) 

Keterangan 

Ardzalui-“umuur: umur yang paling buruk 
dan paling hina. Dikatakan, iii, 333 Hiu J5, 
berarti sesuatu menjadi buruk, dan ié disi, 
berarti dia diburukkan atau dihinakan oleh orang 
lain,” Dan di dalam surat Al-Hajj ayat 5 dijelaskan 
pula bahwa Ardzatil umuur adalah umur yang 
paling buruk. 


Rizgun (355) 

Firman-Nya, 38 Jil gafi sai g gali AM 
SI ip nail je ap LG Allah-tah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan 


1. tbid, plid 6 juz 16 him. 12. 

2. Mu'jam Mofrodat Alfaozhil Qur'an, hlm, 198. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 3 hlm. 42. 

4. Ibid, plid 6 Juz 16 hlm. 97. 

5. ibid, jitid 5 juz 14 hlm. 108. 

6. Ibid, ptid 6 juz 17 hlm. 87. 
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dengan air hujan itu berbagai buah yang menjadi 
rezeki untukmu. (Q.S. Ibrahim (14): 32) 

Keterangan 

Ar-Rizqu ialah segala sesuatu yang di- 
manfaatkan." Di dalam surat Al-Baqarah [2] ayat 
3, dijelaskan bahwa Ar-Rizg, menurut bahasa 
adatah “pemberian”. Kemudian kata ini banyak 
dipakai untuk pengertian barang-barang yang 
bisa dimanfaatkan oleh hewan dan manusia, 
termasuk di dalamnya hal-hal yang halal ataupun 
yang haram. Tetapi ada sebagian orang yang 
mengatakan bahwa istilah ar-rizg ini hanya 
dipakai untuk hal-hal yang halal.” Misalnya, 523 
Lita Wis DŠ 4 tia bsa yú Jail! ats (Q.S. An 
Nahl [16]: 67) Maka, Ar-Rizqut Hasan maksudnya 
ialah apa-apa yang dihalalkan Allah. ?! 


Ar-Raasikhuun (Ss&.a JI) 

Firman-Nya, ba 28 & kista balsi ghall j Opah 
üs; ais: Dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan 
kami.” (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 7) 

Keterangan 

Kalimat glali d iyati maksudnya, mereka 
adalah orang-orang yang mengerti masalah 
agama. Ar-Raghib, menjelaskan, Uti Sui Adi iyn 
usai (sesuatu itu tetap kokoh, tegar, menancap), 
dan 'sasil gi (Kolam itu tetap pada tempatnya), 
yakni, al 4a; meresap airnya. 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa 
ar-Raasikhuuna fit “Ilmi ialah orang yang 
mempunyai otoritas khusus (Al-Mutahaggig) 
dengan kemantapan ilmunya (yang menancap di 
dada) dan tidak tercampuri syubhat.” 


Ar-Rassu (ći) 
Ar-Rassu, menurut katam Arab adalah sumur 
yang di dalamnya tidak dilapisi batu. Dan bentuk 


1. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 155. 

2. tbid, jilid | juz 1 him. 42: di dalam Mu'jom dijelaskan bahwa 331, 
dengan difothahkan adalah bentuk masdor. Sedangkan 35, dengan di- 
kasrahkan adalah nama sesuatu yang direzekikan, yakni setiap apa yang 
dengannya dapat bermanfaat. Dan Juga berarti, sesuatu yang dapat diman- 
faatkan, dan hal pakaian atau berupa makanan. Lihat, Mu'jom Al-Wasiith, 
juz 1 bab ra' hlm. 342. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 1 juz 3 hlm. 93. 

5. Ar-Raghib, Op. Ct., him. 260. 

6. ibid, hlm. 200 


jamaknya, gə, demikian yang dikatakan oleh 
Abu Ubaidah.'! 


Rasala (5) 

Firman-Nya, dai 25 Isis UI Yii Saja tg 
Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan 
katakanlah olehmu: “Sesungguhnya kami adalah 
Rasul Tuhan semesta alam”. 

Keterangan 

Di sini kata rasut disebutkan dalam bentuk 
mufrad (tunggal), bukan mutsanna (berdua), 
seperti di dalam firman Allah: innaa rasuutan 
rabbika, “Sesungguhnya kami adalah utusan 
Tuhanmu”, Hal ini karena kata rasul digunakan 
untuk mufrad dan lainnya, seperti yang terdapat 
pada syair: 

fe Baba La Gp AN SE 
dina peang Yo pia 

“Sungguh berdusta para penghasut itu, 
aku tidak pernah menampakkan suatu 
kejahatan pun di tengah-tengah mereka, 
dan tidak akan mengutus seorang utusan 
kepada mereka {untuk menjelek-jelekkan 
mereka).” 

Bentuk seperti ini digunakan juga pada 
kata “aduwwun dan shadigun, seperti pada 
firman-Nya, fa-innahum 'aduwwun lii, “Karena 
sesungguhnya apa yang kalian sembah itu adalah 
musuh-musuhku”,2 

Adapun Ar-Rasuul yang tertera di dalam 
surat At-takwiir ayat 19 {Ji SHAA) di (SI mia 
tu J=) yang dimaksud adalah malaikat Jibril. 

Firman-Nya, ša gl AI Jā Lala 3 S6 Hd 1il 
bas u bgi Ul GI (Q.S. Yunus [10]: 21) maka, 
Ar-rusul di sini ialah para mataikat mulia yang 
bertugas sebagai pencatat amal. 1 

Secara umum Jl, sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam surat Al-A'raaf [7] ayat 157: 
Bagi $ pasis gia iga JI Ge) all Jgn! igasi adl! 
pg Sada! pn Jong SAM ye pers Sajak h aal Jar 
me ele DIS GAN JAE mayat mang Mila ole, adalah 
nabiyangdiperintahkanAllahuntukmenyampaikan 
berita suatu syariat atau seruan agama, supaya 


1. Fothul Qodir , jtd 4 hlm 76. 

2. Tofsir Al-Moraghi. jilid 7 juz 19 hlm. 51. 
3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57 

4. Ibid, jihd å juz 11 hlm. 87. 
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menegakkan dan melaksanakannya. Perintah itu 
tidak dipersyaratkan harus berupa kitab yang bisa 
dibaca atau disiarkan, juga tidak harus berupa 
syariat baru yang dilaksanakan dan digunakan 
untuk memberi keputusan di antara sesama 
manusia. Bahkan kadang hanya mengikuti saja 
kepada syariat rasul yang tain seluruhnya, seperti 
halnya rasul-rasul di kalangan Bani Isra'il yang 
semuanya menganut Taurat sebagai pedoman 
amaliah dan hukum. '! 

Penjelasan yang sama juga tertera di 
dalan sara ag Ar Han 2a] H ia Rok a u 
Ka pada da; 3 Mu ain Asa A PG ASA Fa Ar-Rasuul, 
yakni orang yang datang membawa syara” yang 
baru, sedangkan nabi mencakup makna ini dan 
mencakup makna orang yang datang untuk 
menetapkan syara’ yang terdahulu seperti para 
nabi bani Isra'il yang hidup di antara masa Musa 
dan masa Isa a.s.” 

Sedangkan Rasulullaah yang tertera di 
dalam firman-Nya, aya adil BU AN Jasa ad JG 
(Q.S. Asy-Syams (911: 13) yang dimaksud adalah 
Nabi Sateh a.s.” 

Menurut Ar-Raghib, asat kata ar-rasuut ialah 
terdorong untuk melakukan apa yang disampaikan 
(at-inbi'aats “alat-tu-aadah). Dikatakan, Hiu, 236 
ida Glasi) iaiia Ikuti Jal; Andi Aka (Unta mengirim 
anak panah dengan selamat, mudah).” 

Adapun Jai adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya adalah su. Dan Rasulullah terkadang 
berarti malaikat, terkadang berarti para nabi." 

Kata rasala di dalam Mu'jam dijelaskan 
dengan beberapa maknanya, dan tertera pula di 
beberapa ayat sebagai berikut: 

1) Rasala berarti “membiarkan”, dikatakan: 
BAM Jasi, artinya asi ai) (melepaskannya, 
membiarkannya), seperti firman-Nya, «lwj 
Gi Uma: Biarkanlah dia pergi bersama kami 
besok pagi. (Q.S. Yusuf (12J: 12) Baca: Rata'a 
(Yarta”). 

2) Rasala berarti 
aa daj 


“menguasai”, dikatakan: 


berarti all, (menguasainya, 
1. ibid, plid 3 juz 9 hlm., 77. 

2. ibid, jilid 6 juz 17 him. 127, 

2. Ibid, jlid 10 juz 30 hlm. 18. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, blm. 200. 

5. Ibid, him. 200. 


mengaturnya), seperti firman-Nya, Giai Gi af 
Hi ahji pači Ja oli (Q.S. Maryam (19): 83) 
Yakni setan menjadi pengatur jalan pikiran 
orang-orang kafir. 

3) Rasata berarti menimpakan, yakni mengirim- 
kan (menjatuhkan) sesuatu dari atas, seperti 
firman-Nya, yb je Sites Agli iha: Agar Kami 
timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras). (Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 33) 

4) Rasata berarti “mencurahkan air”, misalnya: 
Bie pede Ale Ulu: Dan Kami curahkan hujan 
yang lebat kepada mereka. (Q.S. Al-An'am 
[6]: 6) (Q.5. Huud (11): 52) dan diartikan 
“mencurahkan”, karena lebatnya. Pada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
deras. Orang itu mengatakan: is dad BRA 033 
Sa, yakni ditujukan terhadap kambing yang 
banyak sekali mengeluarkan air susunya." 
Baca Midraaran. 

Sedangkan Al-Mursalaat (Situski): Para 
malaikat yang diutus Allah untuk menyampaikan 
nikmat kepada suatu kaum dan nigmah (azab) 
kepada kaum yang lain.2 


Rawaasiya (.sw135) 

Firman-Nya, AS Sai Op sala ga! HA: Dan 
kami menancapkan gunung-gunung di bumi 
supaya bumi tidak goncang bersama kamu. (9.5. 
An-Nahl (16): 15) (Q.S. Oaaf [50]: 7) 

Keterangan 

Rawaasiya, ialah gunung-gunung yang di- 
pancangkan, sehingga bumi tidak bergoncang. ’! 
Dikatakan: puy dói Lg, yakni kokoh dan 
menguatkan yang lainnya." Di dalam surat Al- 
Anbiyaa' ayat 31 dijelaskan bahwa Ar-Rawasiya 
adalah kata datam bentuk jamak dari Raasiyah, 
yaitu gunung yang kokoh."! Dan periuk yang tetap 
berada di atas tungku, dinyatakan dengan, „15i 
ssh (Q.S. Saba’ (34): 13) 


1. Tafsir A-Maroghi jilid 4 juz 12 him. 46: penjelasan tersebut diambil 
dari surat Huud (111: 52, 

2. Had, jid 10 juz 29 hlm. 178. 

3 Ibid, jilid S juz 14 him, 62. 

4. Mujom Mufradat Alfooazhil Qur'an, him. 201. 

5. Tafsir At-Moraghi, jihd 6 juz 17 hlm. 23. 
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Rasaa (445) - Mursaaha (laa) 

Firman-Nya, GL SG) UI gt abal 
Mereka bertanya kepadamu tentang Kiamat, 
bilakah terjadinya?” 

Keterangan 

Mursaaha ialah dipancangkannya hari 
Kiamat, kejadian dan ketetapannya. Bila orang 
mengatakan, jay aédi gus, artinya sesuatu itu 
telah tetap dan ditancapkan oleh lainnya. Dan 
dari kata itu pula terdapat perkataan, 4.1335), 
“ditabuhkannya kapal dengan memasang Sauh 
(jangkar, Al-Mirsaat) yang dilemparkan ke dalam 
laut, sehingga kapal itu tidak bisa berjalan." Dan, 
Ayyana Mursaaha, maknanya “kapan sampainya” 
(Mata Muntahaaha).3 


Rasyada (545) 

Firman-Nya, u; gi u Y Ki Lb daya JÓ 
LD Sari YI aushi: Fir'aun berkata: “Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan aku 
pandang baik; dan aku tidak menunjukkan 
kepadamu selain jalan yang benar”. (Q.S. Al- 
Mu'min (40): 29) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa 347i 1353) adalah petunjuk 
dan semua kebaikan. Lawan katanya adalah 
Idi, yakni “tersesat”, atau “setiap kejelekan”. 
Pengertian Al-Ghayyu ini sama dengan Al- 
Jahlu. Hanya saja Al-Jahlu menunjukkan arti 
yang bertautan dengan keyakinan, sedangkan 
Al-Ghayyu berkaitan dengan masalah perilaku. 
Karena itu dikatakan, hilangnya kebodohan (Al- 
Jahtu) itu dengan ilmu, sedang hilangnya Al- 
Ghayyu dengan petunjuk. 

Adapun IL, Is): Orang yang berakal. 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Tabs ki mili: ...Adakah di antara kamu orang 
yang berakal? { Q.S. Huud (111: 78) 

Firman-Nya, Uji si st SL piaig UG 
DA petai SA SG AAS Ga Ugal j dadi SI gi GI Haag 
(Q.S. Huud (11): 87) Maka, Ar-Rasyiid: tidak 
menyuruh selain sesuatu yang dia ketahui dengan 


1. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 126: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 146. 
2 Shahih Ak Bukhori, jilid 3 him. 222. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 29, 34. 


jelas kebaikan dan kebenarannya." Dan yang 
dimaksud adalah Nabi Syu'aib a.s. 

Sedang 11454: Pemimpin. Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Ks á Jai SB Ulas Sa) 
lks | ...dan barangsiapa yang disesatkannya, 
maka kamu tidak akan mendapatkan seorangpun 
pemimpin yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (Q.S. Al-Kahfi (18): 17) 


Rashada (3505) -Al-Mirshaad (itoi) 

Firman-Nya, sei 26, SI: Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar mengawasi. (Q.S. Al-Fajr 
(891: 14) 

Keterangan 

Labil-mirshaad: ilaihil-mashiir (kepada- 

Nya tempat kembali). Al-Mirshaad adalah 

tempat untuk memonitor (mengawasi). Ar-Rashdu 

berasal dari 31 13, 32. Artinya mengawasinya 
untuk melihat mana perbuatan yang baik dan 
yang buruk. Atau bisa pula diartikan “seorang 
penjaga yang mengawasi sesuatu yang ditakuti”. 

Berikut makna Rashada dan Mirshaad di 
sejumlah ayat: 

1) Al-Mirshaad yang terdapat dalam surat An- 
Naba’ ayat 21: Iko cit sie SI, adalah tempat 
penampungan orang-orang yang berhak 
menghuninya dengan aneka ragam siksaan 
yang siap ditimpakan kepada mereka." 

2) Marshadu yang tertera di dalam surat At- 
Taubah ayat 5 (sapa ad 191235) ialah tempat 
mengintai musuh. Dikatakan: is, DU Sites, 
“Saya mengintai si fulan.” Arti “mengintai” 
bagi kata rashada, tertera pula di dalam surat 
Al-Jin ayat 9 yang berbunyi, & x ji paii Had 
lia Già : ... Tetapi sekarang barangsiapa yang 
(mencoba) mendengar-dengarkan seperti 
itu tentu akan menjumpai panah api yang 
mengintai untuk membakarnya. (Q.S. Al-Jin 
(72): 9) 

3) Al-irshaad yang tertera di dalam surat At- 
Taubah ayat 107 (5 ipuy WI Lala GA thost 
Já) maknanya adalah menanti dan menunggu 


1. ibid, jilid 4 juz 12 htm, 72. 

2. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 225. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Af-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
251. 

4. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10, 

5. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 57. 


dengan sikap permusuhan. Orang mengatakan, 
die): Saya duduk dan menunggu-nunggu 
kapan dia lewat." 


Radha'a (255) 
Dikatakan, — 4x Sis! ka) (ibu yang 


menyusui). Di dalam surat Al-Hajj (22) ayat 2 
dijelaskan bahwa Al-Murdhi'ah, wanita yang 
sedang dalam keadaan menyusui: misalnya, G43 
dasi ol gusi si JI Dan Kami ilhamkan kepada 
ibu Musa; susukantah dia....” (Q.S. Al-Gashash 
[28]: 7); dan terkadang diungkapkan dengan 
Al-Waalidaat, misalnya, Gasal garap Olay g 
delay au Ol 3 ol cK ilga: “Para ibu hendaklah 
menyusukan anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 
penyusuannya.”(O.S. Al-Baqarah (2): 233) 

Sedangkan Al-Murdhi” adalah wanita 
yang di antara pekerjaannya ialah menyusui,” 
sekalipun dia tidak sedang menyusui. Misalnya, 
Jd ja meli! ade taja: Dan Kami cegah Musa 
dari menyusu kepada perempuan-perempuan 
yang mau menyusui(nya) sebelum itu. (Q.S. Al- 
Gashsash [28]: 12): dan, Anas Ju Stats: ibu- 
ibumu yang menyusukan kamu. (Q.S. An-Nisa’ 
(4): 23) 


Radhaa (455) - Ridhwaanun (Ban) 


at eri 


Dikatakan, Jaya iao pi Lah ay igi 
Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa keridaan 
seorang hamba dari Allah adalah hendaklah 
tidak membenci terhadap keputusan-Nya yang 
telah berjalan. Dan keridhaan Allah dari seorang 
hamba ialah hendaklah ia melihat-Nya dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan mencegah 
larangan-Nya.“ 

Artinya rida mencakup dua hal: pertama, 
tidak membenci terhadap keputusan Allah yang 
telah berjalan, misalnya bunyi ayat, t Iko: Aji 4i 
Úpa Al káti: Jikalau mereka sungguh-sungguh 
ridha dengan apa yang diberikan Allah dan rasul- 
Nya kepada mereka.... (Q.S. At-Taubah (9): 59) 
Baca Gana'ah, Hubbun. 


1. tbid, jilid 4ju? 10 hlm. 23. 

2. Ibid, hlm. 202. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 34. 
4. Ar-Raghib, Op. Ct., hlm. 202. 
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Kedua, melaksanakan perintah Allah 
dan menjauhi larangan-Nya sebagai wujud 
keikhlasannya dalam beragama, tidak melihat 
manusianya yang menyampaikan kebenaran. 
Baca Ikhtash. 

Dan di antara wujud rida yang lain 
dinyatakan, 4x Isis; agó UI oa) gladh aigal Sad 
(Q.S. At-Taubah (9J: 100) Yakni, Radhiyaltaahu 
'anhum maknanya Allah menerima ketaatan 
mereka, dan Radhau ‘Anhu maknanya mereka rida 
atas kenikmatan-kenikmatan duniawi maupun 
agama yang telah Allah anugerahkan kepada 
mereka." Sehingga perbuatannya baik yang 
tumbuh dari perkataan maupun sepak terjangnya 
selalu dalam rida-Nya, yang disebut dengan 
Radhiyyan. (Q.S. Maryam [19]: 6}! Di samping 
ganaah, ikhlas, maka kata taqwa juga menjadi 
syarat tumbuhnya rida Allah: di ge ¿lza (Q.S. 
Ati ‘Imraan (31: 15): dan itu semua dimiliki oleh 
agama Islam, agama yang dibawa Muhammad 
saw., selaku agama yang diridai, Aas SI balai pall 
Usa SU AS buang daki akili Lagi: pada hari ini 
telah Ku-sempurnakan untukmu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan 
telah Ku-ridai Islam itu jadi agama bagimu.... 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 3) 


Rathbun (4455) 
Ar-Rathbu artinya basah, lawannya yaabis 
(kering). 


Ru'ban (G3) 

Firman-Nya, ta; 2B (api Gd ogli à alia 
diaii a Jis al La aith 18,3: akan Kami masukkan ke 
dalamhati orang-orang kafir rasa takut disebabkan 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu 
yang Allah sendiri tidak menurunkan keterangan 
tentang itu. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 151) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Ra'bu ialah terbebas 
dari cengkraman ketakutan. Dikatakan, sy xx, 
Le ma Lc, (saya takut kepadanya)." Begitu juga 
firman-Nya, Gt pe Lily: ...dan tentulah (hati) 


1. bid, jilid 4 juz 11 hlm. 10, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 33. 
3, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 202. 

4. Ibid, hlm. 203. 
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kamu akan dipenuhi dengan ketakutan terhadap 
mereka. (Q.S. Al-Kahfi (18): 18) 


Ar-Ra'du (1251) 

Firman-Nya, {gsis Lab, Opa Gl pai SAH ja 
JG! Saidi: Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan 
kilat kepadamu untuk menimbulkan ketakutan 
dan harapan, dan Dia mengadakan awan 
mendung, (Q.S. Ar-Ra'd (13): 12) 

Keterangan 

Ar-Ra'du adalah suara yang terdengar dari 
celah-celah awan (guruh). Menurut ilmu fisika, 
kitat terjadi karena berdekatannya dua awan yang 
berlainan arus listrik, sehingga kecenderungan 
masing-masing untuk mendekat lebih dahsyat 
daripada kekuatan udara yang memisahkan 
keduanya. Maka, masing-rnasing saling menyerbu 
dengan cahaya yang sangat terang dan suara 
yang sangat keras. Cahaya itu adalah kilat, suara 
itu adalah guruh yang terjadi akibat benturannya 
udara-udara kecil yang dikeluarkan oleh listrik 
kilat yang ada di depannya. '! 


Ra'ay ($3) - Ar-Ri'aa'u (iyl) 

Firman-Nya, iyii jatah & Aid Y MG: 
Kedua wanita itu menjawab; “Kami tidak dapat 
meminumkan (ternak kami) sebelum pengembala- 
pengembala itu memulangkan (ternaknya).... 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 23) cerita tentang dua 
orang wanita (anak Nabi Syu'aib a.s.) 

Keterangan 

Ar-Ri'a' (lesi) dalah bentuk jamak dari 
raa'in, “penggembala”.! Di dalam surat Al- 
Mu'minuun (23) ayat 8 dijelaskan bahwa :#5i 
artinya pemeliharaan. Sedangkan sisi ialah orang 
yang berkuasa atas sesuatu untuk memelihara 
dan memperbaikinya. Sedangkan 2511: Rumput- 
rumputan. Sebagaimana firman-Nya, zi sal, 
FA: dan yang menumbuhkan rumput-rumputan. 
(Q.S. Al-A'laa (871: 4) 


Raa'inan (Ge) 
Roa'inan adalah bahasa yang dipergunakan 
oleh orang-orang Yahudi yang artinya mencela 
1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 80. 


2 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47. 
3. tbid, plid 6 juz 18 hlm. 4. 


(sabba). Demikian yang diriwayatkan di dalam 
Kitab Dalaa'itun-Nubuwwah yang bersumber dari 
Ibnu “Abbas.'! Baca Nazhara (Unzhurna). 


Raghiba (CS) 

Firman-Nya, asii bè penib Iin V3: ...dan 
tidak patut (puta) bagi mereka mencintai diri 
mereka sendiri dari pada mencintai diri Rasul.... 
(Q.S. At-Taubah [9]: 120) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asat Ar-Raghbah ialah 
keleluasaan pada sesuatu. Dikatakan, jai qj, 
yakni sesuatu itu luas (ittasa'a) dan haudhun 
raghiibun (telaga yang luas), dan sell sus, SG 
(si fulan yang luas lambungnya) dan, gaji Lux S4 
(kuda itu lebar langkahnya). ? 

Selanjutnya apabila dikatakan Raghiba Fiihi 
maksudnya menghendaki makna cinta kepadanya 
(Al-Hirshu 'Alaihi). Dan apabila dikatakan 
Raghiba 'Anhu, dimaksudkan dengan Az-Zuhdu 
Fiihi, “tidak tertarik terhadap apa yang ada 
padanya”, sebagaimana firman-Nya, ii Lati JG 
alat gd: Se (Q.S. Maryam [19]: 46): begitu juga 
firman-Nya: aii aiia Sa Y Asoka al 5 Lah bag (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 130) 

Sedangkan Syah: Orang-orang yang 
berharap. Yakni, mereka benar-benar rida dengan 
apa yang diberikan Allah dan Rasul-Nya kepada 
mereka, dan berkata: “Cukuplah Allah bagi kami, 
Allah akan memberikan kepada kami sebahagian 
dari karunia-Nya dan demikian (pula) Rasul-Nya. 
(0.5. At-Taubah [9]: 59) 


Raghada (1235) 

Firman-Nya, čs K be Ii, tah tak: 
„rezekinya datang kepadanya melimpah ruah 
dari segenap tempat.... (Q.S. An-Nahl (16): 112) 

Keterangan 

Ar-Raghdu ialah sejahtera, tidak ada 
kesusahan di dalamnya, atau bisa diartikan 
sebagai longgar. Dikatakan, ay yi 45, 
“Sejahtera kehidupan suatu kaum”. Artinya 
rezeki mereka longgar dan banyak. Dikatakan 
pula, à,ä aż, artinya mereka hidup subur dan 


1. Al-Itqoan fi Uluumil Qur'an, juz 2 hlm 112. 
2. Mu'jam Mufradot Alfoazhii Qur'on, hlm. 204 


dalam kehidupan sejahtera." Sebagaimana 
yang tertera di datam firman-Nya, Jis (22, Lea YK 
Gila: dan makanlah makanan-makanannya yang 
banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai... 
(0.5. Al-Baqarah (2): 35, 58) 


Raghama (5) 

Firman-Nya, Lita yag ang II Jaan Sali a 
ta as; Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, 
niscaya mereka mendapati di bumi ini tempat 
hijrah yang luas dan rezeki yang banyak.... (Q.S. 
An-Nisa” (4): 100) 

Keterangan 

Ar-Raghaam adalah tanah yang tipis (at- 
turaabur ragiig). Dan Wi, SG ASI ws, yakni si 
fulan dalam keadaan tunduk dan yang tainnya 
merendahkannya.2 Adapun Lili yang tertera 
pada ayat di atas adalah tempat berhijrah dan 
tempat tinggal ketika seseorang mendapatkan 
kebaikan dan kelapangan, sehingga orang-orang 
yang temah merasa tenang kepadanya. 3 


Rufaatan (GL) 

Firman-Nya, ogeu si GG) uas US Ubi Ul 
(uas Lila: Dan mereka berkata: “Apakah bila 
kami telah menjadi tutang belulang dan benda- 
benda yang hancur, apa benar-benarkah Kami 
akan dibangkitkan kembali sebagai mahluk yang 
baru?”. (Q.S. Al-Isra" (171: 49) 

Keterangan 

Ar-Rufaat: Barang yang terpecah dan 
hancur dari tiap-tiap sesuatu. Dan dikatakan: 
KG eh dar jai 53, (memecahkan).5! 


Ar-Rafatsu (3531) 

Firman-Nya, gali à Jika 35 Botak Yg dd, Ya: 
..maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan 
berbantah-batahan di dalam masa mengerjakan 
haji.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 197) 

Keterangan 

Rafatsu, artinya mengeluarkan perkataan 
yang menimbulkan birahi yang tidak senonoh 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid | juz 1 hlm. 85-86. 

2. Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'an, him. 204. 
3. Tafsir Al-Moraghi, jid 2 juz S hlm. 131. 

4. ibid, phd 5 juz 15 hlm. 54 

5. Mu jam Mufradat Alfazhil Qur'an, hlm. 204. 
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atau bersetubuh. Lalu dijadikan kinayah dari 
jima’ (bersetubuh)."! Misalnya, pai iii ASI Jai 
psta Jl day: Dihalalkan bagi kamu pada malam 
hari puasa bercampur dengan istri-istri kamu.... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 187) 


Ar-Rifdu (43)1) 

Firman-Nya, Sai Ai jd: laknat itu 
seburuk pemberian yang diberikan. (Q.S. Hud 
(11): 99) Baca: Warada (Al-Wirdu “Al-Mawruudi). 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rifdu adalah 
pertolongan dan pemberian (Al-Ma'uunah wal- 
“Athiyyah). Dan Ar-Rifdu adalah kata masdar, dan 
sal adalah wadah yang dijadikan sebagai tempat 
makanan dan karenanya ditafsirkan dengan gelas 
besar (Al-Gadah).2 

Ar-Rifdu tra” memakai kasrah}: pemberian 
dan bantuan. Orang berkata: ssi; s4, 
memberinya bantuan dan pemberian. Sedang 
aji, artinya barang yang diberikan.” 


Rafrafun (473) 

Firman-Nya, pab ad) Ja Gusi: Mereka 
bertelekan pada bantal-bantal yang hijau. (Q.S. 
Ar-Rahman (55): 76) 

Keterangan 

Ar-Rafraf adalah kertas-kertas yang ber- 
tebaran. Lalu dibentuk sebagai pakaian yang 
mirip dengan pakaian olah raga.” 


Rafa'a (245) - Marfuu'ah (223353) 

Firman-Nya, i AS aiii ...Kami 
angkatkan gunung (Tursina) di atasmu... (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 63) 

Keterangan 

Dikatakan: “ix dl ai, berarti gabilahu 
(menerimanya). Dan, psl Jl dai, berarti 
syakaahu (mengadukannya)."! Sedangkan tuah: 


1. ibid, hlm. 205; ibnu Manzhur menelaskan bahwa ar-rafots adalah 
ol-jima' dan lainnya yang berkartan dengan suami istri. Sedangkan asalnya 
perkataan keji. Ar-rafots juga berarti keji dalam perkataannya. Ada pula 
yang mengatakan bahwa ar-rafats adalah kalimat yang mencakup untuk 
tiap-tiap yang dimaksudkan hubungan antara suami dan istri. Lisaanyl 
Aroob, jihd 2 hlm 154 maddah «4, 

2. ibid. hlm, 205. 

3. A-Maraghi, Op. Cit, plid A juz 12 hlm. 78: Ar-rafdul-morfuud: al- 
'uunul-mu'iin (pertolongan kepada yang tertentu). Dan rafadtuhu berarti 
@'antuhu (aku membantunya). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 146 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 204. 

5. Mu'jam Al-wasiith, juz 1 bab ro” hlm. 360: Gamus Al-Muhrith, jilid 
2 bab ra’ hlm. 367. 


FP 


La dan 


Meninggikan. Lawan dari aib, yang artinya 
merendahkan, sebagaimana firman-Nya, xais 
daah, (kejadian itu) merendahkan (satu golongan) 
dan meninggikan (golongan yang lain). (Q.S. Al- 
Waagi'ah (561: 3) 

Adapun Rafa'a Abawaihi sebagaimana yang 
tertera di dalam surat yusuf ayat 100 (Ls xyi adas 

Int D13 aa!) ialah menaikkan ibu-bapaknya. ” 

Sedang An Turfa'a yang tertera di dalam 
surat An-Nuur ayat 36 (Kasal kpd Sis adi Si Al Gal) 
maksudnya untuk diagungkan dan dibersihkan 
dari segala najis dan dari perkataan yang tidak 
berguna." 

Marfuu'ah yang tertera di dalamsurat ‘Abasa 
ayat 14 (siar 22453) ialah tinggi martabatnya 
(vaaliyatut gadri).! Rafa'as-sama' yang tertera 
di dalam surat Al-Ghaasyiyah ayat 18 (215 suia ji, 
Las) ialah memegang atau meninggikan apa-apa 
yang ada di atas kita, seperti matahari, bulan, 
dan bintang.” 

Menurut Ar-Raghib makna rafa'a yang 
tertera di dalam surat An-Nisa’ ayat 158 (42i; js 
Š WI di) maksudnya mengangkatnya ke langit, 
yakni, memuliakannya.”! Selanjutnya, beliau 
(Ar-Raghib)s! menjelaskan bahwa makna-makna 
yang ada pada kata rafa'a adalah bervariasi, 
adakalanya tentang “bangunan” apabila ia 
dibangun untuk jangka panjang seperti firman- 
Nya: uil ga asia Wahai in Sip (Q.S. Al-Baqarah 
[B]: 127), dan adakalanya tentang “kedudukan”, 
“pangkat” karena mulianya, misalnya firman- 
Nya, ¿hgs dd Gadis (Q.S. Alam Nashrah (94): 4) 

Rafa'na taka dzikrak pada ayat tersebut 
maksudnya “menunjukkan nama Nabi Muhammad 
saw. di sini jalah meninggikan derajat dan 
mengikutkan namanya dengan nama dalam 
kalimat syahadat, asyhaduallah ilaha iitaliah 
wa asyhadu anna Muhammad rasulultah", 
menjadikan taat kepada nabi Muhammad 
termasuk taat juga kepada Allah dan lainnya.” 

A. Hassan menafsirkan, maksudnya bukan- 
kah pada permulaan dada kamu sempit, bebanmu 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 13 hlm. 41. 

2. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 109. 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 41 

A, Ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 135. 

5. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 205. 

6 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 206. 

7. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1586, hlm. 
1076. 


berat, namamu rendah, lalu kami hilangkan 
semua itu dengan kemajuan dan tersiarnya 
Istam." 


Rafaqa (3) - Murtafaqan (Gaya) 

Firman-Nya, Silang SIA pad ale Je kod gusis 
Gay: ...mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang 
sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 31) 

Keterangan 

Murtafagan artinya tempat bersandar. 
Orang mengatakan: isita Ss 26, “Si fulan tidur 
dengan bersandar pada siku tangannya”.2 Dan, 
al-mirfag adalah sesuatu yang berguna dan 
bermanfaat. Dankata murtafagah jugamenyifati 
sesuatu yang menyakitkan dan kondisinya buruk, 
misalnya tempat penghuni neraka dinyatakan 
dengan, Giling ghi ado dong! adi JE clas Kila 
áis; ...mereka diberi minum dengan air seperti 
besi yang mendidih yang menghanguskan muka, 
Itulah minuman yang paling buruk dan tempat 
istirahat yang paling jelek. (Q.S. Al-Kahfi (18): 
29) 


Ragaba (235) 

Firman-Nya, 4$ akei Ipad AS Layan óla XS 
243: Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah 
dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), 
padahal jika mereka memeroleh kemenangan 
terhadap kamu, mereka tidak memelihara 
hubungan kekerabatan terhadap kamu dan tidak 
(pula mengindahkan) perjanjian. (Q.S. At-Taubah 
[9]: 8) 

Keterangan 

Raqabasy-syai' dalam ayat tersebut mak- 
sudnya memelihara dan menjaga sesuatu, karena 
orang yang takut itu mengawasi dan menanti 
siksaan. Dikatakan, syal jdi Liu Y 396, “si fulan 
tidak memperhatikan siksaan-Nya, sehingga dia 
ditenggelamkan di dalam perbuatan maksiat.“ 

Sedangkan Wa tam targub lii yang tertera 
di dalam firman-Nya, & oë Sisa Jpii ój usi H aa 


1.A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 4482, hlm. 1216. 
2. Tafsir Al-Maragfu, jilid 5 juz 15 hlm. 140, 

3. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 124. 

4. Ibid, jihd 4 juz 10 bim. 61. 
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Si aly Jual (Q.S. Thaaha (20): 94) maksudnya, 
dan kamu tidak menghiraukan perkataanku.") 

Yataraggabu yang tertera di dalam surat 
Al-Qashash ayat 18 (call BB Laki BG kill j kot 
Sai!) ialah menunggu penganiayan yang akan 
diterima.” 

Yataraggabu yang tertera di dalam surat Al- 
Oashash ayat 21(25 Ukts Ke pda) talah menoleh 
ke kanan dan ke kiri.” 

Ragada (435) ~ Ruguudan (333) 

Firman-Nya, 393) pá; BU di: Dan kamu 
mengira mereka itu bangun padahat mereka 
tidur. (Q.S. Al-Kahfi (181: 18) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ar-Rugaad ialah tempat 
yang nyaman untuk tidur sebentar. Dikatakan, 44, 
Bh381535, dan jamaknya ialah Ar-Ruguud (335i). 
Adapun wa hum ruguudun dalam ayat tersebut 
hanyalah menyifati mereka dengan ruguud yang 
disertai dengan banyaknya waktu tidur mereka, 
sebagai penjelasan tentang kondisi kematian itu 
sendiri, dan itulah yang mereka yakini bahwa 
mereka dalam keadaan mati maka tidur dalam 
keadaan sebentar itulah berdampingan dengan 
kematian.“ 

Adapun 35x: Tempat tidur (kubur). Yakni, 
cepatnya, seakan-akan tidur singkatnya telah 
hilang.” Sebagaimana firman-Nya, ¿a Ust JG 
Gah Ja Was: Mereka berkata: “Aduhai celakalah 
kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari 
tempat tidur kami (kubur)?” (Q.S. Al-isra” [17]: 
52) 


Raqqa (3) 

Firman-Nya, su & 3: Pada lembaran yang 
terbuka. (Q.S. Ath-Thuur (52): 3) 

Keterangan 

Ragga Mansyuur di dalam ayat tersebut 
maknanya shahiifah (lembaran yang terbuka).8! 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa gl, 


1. tbid, jilid 6 juz 16 hlm. 142, 

2. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

3. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 47. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 206: lihat juga, Tafsir a-Maragtu, jilid $ 
jug 15 hlm. 124. 

5. Ibid, hlm. 207. 

6. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 


dengan difathahkan dan dikasrahkan ra'-nya, 
berarti 4 gá% gu Ale (penjilidan kertas yang 
di dalamnya terdapat catatan). Abu “Ubaidah 
mengatakan: áf adalah asi, yakni “kertas”, 
“daun”. Ar-Razi menjelaskan bahwa ar-raggu 
dengan difathahkan, berarti sesuatu yang 
padanya digunakan sebagai tempat menulis (ma 
yuktabu fihi}, yakni jildun ragiigun, lembaran- 
lembaran kertas yang telah dijilid. ? 


Raagin (35) - At-Taraagiya (34111) 

Firman-Nya, g cab ts! W: Sekali- 
kali jangan. Apabila nafas {seseorang} telah 
(mendesak) sampai ke kerongkongan. (Q.S. At- 
Qiyaamah [75]: 26) 

Keterangan 

Yakni, keadaan orang yang dalam sakratul 
maut. Dan Allah menggambarkan keadaan 
mereka, sebagairnana firman-Nya, 

Sekali-kali jangan, apabila nafas seseorang 
telah mendesak sampai ke kerongkongan, dan 
dikatakan kepadanya: “Siapakah yang dapat 
menyembuhkan?" Dan dia yakin bahwasanya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia). Dan 
bertaut betis kiri dengan betis kanan. Kepada 
Tuhanmutah pada hari itu kamu dihalau. Dan ia 
tidak mau membenarkan rasul dan tidak mau 
mengerjakan salat. Tetapi ia mendustakan rasul 
dan berpaling dari kebenaran, Kemudian ia 
pergi kepada ahlinya dengan berlagak sombong. 
Kecelakaan bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaantah bagimu. Kemudian kecetakaantah 
bagimu dan kecelakaantah bagimu. (Q.S. Al- 
Oiyaamah (751: 26-35) 

At-Taraagiy maksudnya tulang-tulang 
yang berada di sebelah kanan dan kiri dari 
kerongkongan mufradnya targuwah.2 

Adapun firman-Nya, safii lat LL Ag 
midi di Lega Leg: Atau apakah bagi mereka 
kerajaan langit dan bumi dan yang ada di antara 
keduanya?, (jika ada), maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (0.5. Shaad 
138): 10) 


1, Muhtaorush Shihhaah, hlm. 717, maddah, 4 Shafwatut-Tafasir, 
jilid 3 hlm. 262. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 153. 


Mr iea 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (isu: 
Maka hendaklah mereka menaiki asbabisebab- 
sebab). Maksudnya, tangga-tangga, dan jalan 
yang dapat menguasai singgasana. Demikianlah 
kata Mujahid dan Qatadah. Dengan pengertian 
seperti ini Zubair berkata: 

dil UN Sal Sa ag 
pls adi SA GI 333 

“Barangsiapa takut kepada sebab-sebab 

maut, maka dia akan ditimpa olehnya. 

Sekalipun dia naik menempuh jalan-jalan 

di langit dengan sebuah tangga." 

Sedang man raagin yang tertera di dalam 
bunyi ayat, gi 524133, “dan dikatakan (kepadanya): 
siapakah yang dapat menyembuhkan” (0.5. 
Al-Oiyaamah (751: 27), yakni siapakah yang 
menyembuhkan dan menyelamatkan keadaannya, 
seperti halnya orang yang menyembuhkan orang 
yang kena sengatan binatang dan sakit, dengan 
perkataan yang dipersiapkan untuk itu. Dan yang 
dimaksud di sini jalah tabib yang menyembuhkan 
dengan ucapan dan perbuatan.” 


Ragama (a35) - Marguumun (25354) 

Firman-Nya, 18 pesta ASI laoi SI Satuan ai 
Gak lill: Ga: Atau kamu mengira bahwa orang- 
orang yang mendiami gua dan yang mempunyai 
ragim itu, mereka termasuk tanda-tanda 
kekuasaan kami yang mengherankan? (Q.S. Al- 
Kahfi (181: 9) 

Keterangan 

Sebagian ahli tafsir mengartikan saji, 
dengan “nama anjing”, dan sebagian lain 
mengartikan “batu bersurat”.! 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Ragiim: 
batu bertulis, di mana nama-nama Ashhaabul- 
Kahfi dicantumkan. Jadi, seperti batu-batu 
bertulis di Mesir yang menceritakan tentang 
sejarah kejadian dan biografi para pembesar.” 

Adapun Marguum yang tertera di dalam 
surat Al-Muthaffifiin ayat 9 dan 20 {gs5 us): 
Kitab yang tertulis. Diambil dari kata LES si. 
Artinya membuat tanda di dalamnya. Tanda 

1. ibid, phd 8 juz 24 hlm. 70 
2. Ibid, jilid 10 juz 29 him. 153 
3. Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 872 hlm. 444, 


Ar-ragiim: Ol-luuhfpapan). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 157. 
4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 121. 
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(“alaamah) disebut juga ragiim.'! Dan ar-ragiim 
maknanya al-lauh (papan, lempengan) adalah 
lughat Romawi.” 


Rakaba (S5) 

Firman-Nya, jab 52 Luk GS: Sesungguhnya 
kamu melalui tingat demi tingkat. (Q.S. Al- 
Insyigaag (84): 19) 

Keterangan 

La-tarkabunna maknanya benar-benar 
akan mengalami. Sedangkan Mutaraakiban yang 
tertera di dalam firman-Nya, ¿š tyas iia Usil 
Usia G> aia (Q.S. Al-An'aam [6]: 99) maksudnya 
ialah sebagiannya berada di atas sebagian yang 
lain. 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal kata Ar- 
Rukuub ialah keberadaan seseorang (Al-insaan) 
di atas punggung hewan. Dan terkadang dipakai 
pada perahu (yang berarti naik di atas perahu). 
Misalnya firman-Nya, Gokil ga $55 Y Gas SS) Ht: 
Hai anakku, naiktah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang-orang 
yang kafir. (@.5. Huud (11): 42) 

Rukbu, Rukbaanun, dan Rukuub adalah kata 
jamak dari Ar-Raakib yang artinya, pengendara, 
yakni kafilahnya.“ Sebagaimana firman-Nya, ati 3 
Alia Jiii EN Sem BKI pa Wali Saad: (Yaitu di 
hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang 
dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh dan kafilah itu berada di bawah kamu. (Q.S. 
Al-Anfal [8]: 42), dan firman-Nya, Yis, diss Oli 
éus si: Jika kamu dalam keadaan takut maka 
salatlah sambil berjalan atau berkendaraan. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 239) 


Rakada (555) 
Firman-Nya, sy Je 8155 Sia pull Ga Li: 
Jika Dia menghendaki Dia akan menenangkan 
angin, maka jadilah kapal-kapal itu berhenti di 
permukaan laut. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 33) 
Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Rawaakidu adalah tsawaabatun saakinatun ta 
1. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 74, 
2. Al-Burhan fii Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 288. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 93. 
4. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm 196 


5. Mu'jam Mufradat Alfoorhul Qur'an, hlm. 207. 
6. ibid, hlm. 207. 
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tasiiru, yakni tak bergerak, berhenti dan diam 
tak berjalan. Berasal dari di35, bila air itu 
diam, tidak mengalir." 


Rakaza (S5) ~ Rikzan (355) 

Firman-Nya, Gé; ag ka jÍ asi Ia pin dai Ula" 
Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka 
atau kamu dengar suara mereka yang samar- 
samar? (Q.S. Maryam (191: 98) 

Keterangan 

Rikzan: suara lembut (shautut khafiy).2 


Rakasa ($5) 

Firman-Nya, Igis la: AS) duh: ...padahal 
Allah membalikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan oleh usaha mereka sendiri.... (Q.S. 
An-Nisa’ [4]: 88) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa :.8yi 
adalah wazan sai, yakni “mengembalikan 
sesuatu dalam keadaan berbalik kepalanya, 
jika ia mempunyai kepala”, atau “perubahan 
dari sesuatu keadaan yang lebih hina dari 
padanya”, seperti perubahan makanan (yang 
diproses di dalam perut) kemudian menjadi tahi. 
Yang dimaksud di sini, ialah perubahan yang 
semula baik berbalik menjadi mengkhianati, dan 
berbalik memerangi setelah memperlihatkan 
pertolongannya kepada kaum Muslim. 


Rakadha (555) 

Firman-Nya, Seia DG gadi Nih Okay jai: 
(Allah berfirman): “Hantamkantah kakimu; inilah 
air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. 
(0.5. Shaad (38): 42) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jag)! 
Ahy, ialah “pukulkanlah kakimu pada tanah”. 

Pada surat Al-Anbiyaa' ayat 12 {145i Wb 
babii Wa ad ISI Um), beliau menjelaskan bahwa 
Ar-Rakdhu: lari. Dikatakan: dia yea) Iki ja, 


1, Shafwoatut-Tafaosiir jilid 3 hlm. 142, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jild 6 juz 16 hlm. 88. Mu am Mufradot Alfaozhit 
Qur'on, hlm, 207, 

3. Ibid, jilid 2 juz 5 htm. 113, lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaozhit 
Qur'an, hlm. 203. 

4. thid, jihd 8 juz 23 him. 123: Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, 
him. 208. 


lelaki tersebut telah memayahkan kuda dengan 
kedua kakinya. Dan dikatakan pula ¿já sa, 
kuda metompat. Berakar dari kata ini muncul 
kalimat: urkudh bi-rijlika, melompatlah dengan 
kakimu. 


Raka'a (5) 

Firman-Nya, 561 (56535 daku: maka 
ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat. (Q.S. Shaad 
(38): 24) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ust, 
yang dimaksud ialah orang-orang yang bersujud. 
Memang kadang-kadang sujud diungkapkan 
dengan kata-kata ruku’. Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh seorang penyair: 

LSI Ae) Ja ad 

NAH Ki ca WII 563 

“Maka dia menyungkur wajahnya seraya 

bersujud. dan bertaubat kepada Allah atas 

segala dosanya". 

Di dalam surat Ali ‘Imraan ayat 43 (nak 
Ie ká AO gak ol ii) Ar-Ruku' ialah 
membungkukkan badan. Yang dimaksud di sini 
ialah kata kiasan yang menunjukkan perbuatan 
tersebut, yakni rendah diri dan khusyu’ dalam 
beribadah. 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa Ar- 
Rukuu’ adalah simpati (al-inhinaa') terkadang 
dipergunakan untuk tata cara khusus di dalam 
salat dan terkadang untuk arti tawadhdhu' 
(merendah diri). Adakalanya dalam hal ibadah 
dan adakalanya dalam hal selainnya." 


Rakama (255) 

Firman-Nya, dik Ja hi Glai ep UI gi afi 
US, alam á$: Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara 
(bagian-bagian) nya, kemudian menjadikannya 
bertindih-tindih. (9.5. An-Nuur (24): 43) 

Keterangan 

Dikatakan, sahaabun markuurn, yakni 
mutaraakim (awan yang bertumpuk-tumpuk, 


1. Ibid, plid 6 juz 17 hlm. 12. 

2. fbid, jilid 8 juz 23 hlm. 108, 

3. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 150. 

4, Mu'jam Mufradar Alfaozhil Qur'an, him, 208. 
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bertimbun-timbun). Dan aś ialah bertumpuk- 
tumpuk, sebagiannya berada di atas sebagiannya 
yang lain (maa yulgaa ba'dhahu ‘alaa ba'dhin). 

Kata ini tertera pula di dalam firman-Nya, 
Bes MASA yak Je kaki All jasa: Dan menjadikan 
(golongan) yang buruk itu sebagiannya di atas 
sebagian yang lain, lalu semuanya ditumpukkan- 
Nya. (Q.S. Al-Anfaal (8): 37) 


Rakana (555) 

Firman-Nya, is agl SS Las ai aii Si Yaja 
%5: Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati) 
mu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit 
kepada mereka. (Q.S. At-Israa' [17]: 74) 

Keterangan 

Ar-Rukuunu ilasy-syai” ialah cenderung 
pada salah satu sudut dari sesuatu. Lalu dipinjam 
untuk arti kekuatan.?! 

Firman-Nya, Sisi a ja Ji Iii Yg 
sai (Q.S. Huud (11): 113) maka, Rukunu ilasy- 
yai' maksudnya bersandar kepada sesuatu. Dan 
rukunusy-syai' dimaksudkan dengan sisi sesuatu 
yang terkuat dan hal yang dijadikan kekuatan. 
Seperti, kerajaan, tentara, atau lainnya. 

Begitu pula yang tertera pula di dalam 
firman-Nya, jūl Sa Ipad Gas! Ji (SS Ya: dan 
janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka.... (Q.S. Huud (11): 113) 

Dan juga firman-Nya, ssi: 31 3 2 JSI PJB 
mb 5 Ji: Luth berkata: “Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolongmu) atau 
kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)”. (Q.S. Huud [11]: 80) 


Ramaha (215) 

Firman-Nya, du ja 4il ala Aang Soul Al 
madu: binatang buruan yang mudah didapat oleh 
tangan dan tombakmu supaya Allah mengetahui 
orang yang takut kepada-Nya, biarpun ia tidak 
dapat melihat-Nya. (0.5. Al-Maa-idah [5]: 94) 


1 ibid, hlm. 208: Tafsir Af-Moraghi, jilid 6 juz 13 hlm. 117 
2. Tafsir Al-Maraahi, plid 5 juz 1S hlm. 76. 
3. ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 
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Keterangan 

Dikatakan, 4x5; 23, yakni menusuk sesuatu 
dengannya (tombak, lembing). Dan HI aias 
(menyepak pada dadanya), yakni sebagai tasybiih 
(penyerupaan).' 


Ramada (5425) ~ Rumaadun (5155) 

Firman-Nya, py j &p & ALA sa adlah 
cit: Amalan mereka seperti abu yang ditiup 
angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. Arti selengkapnya, berbunyi: Orang- 
orang yang kafir kepada Tuhannya amalan mereka 
seperti abu yang ditiup angin dengan keras pada 
suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak 
dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa 
telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian 
itu adalah kesesatan yang jauh. (Q.S. Ibrahim 
(14): 18) 

Keterangan 

Dikatakan, Alai) Jaji Suap Stay. Dan Sau, 
JW, yakni menjadi abu. Dan disebutkan 
dengan kata ar-ramad (merupakan bagian dari 
makna) kebinasaan sebagaimana kata abu yang 
dinyatakan dengan al-humuud (reda, padam).! 


Ramaza (335) - Ramzun (3:5) 

Firman-Nya, AK VI all: JG Ale J dad g5 JÓ 
Gaa agi EM sk: Berkata Zakaria: “Berilah aku 
suatu tanda bahwa istriku telah mengandung”. 
Allah berfirman: “Tandanya bagimu, kamu tidak 
dapat berkata-kata kepada manusia selama tiga 
hari kecuali dengan isyarat... (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 41) 

Keterangan 

Ar-Romzuialahisyarat dengan tangan, kepala 
atau selain keduanya. Ar-Ramzu ini dikategorikan 
pula sebagai katam (pembicaraan) karena dapat 
memberikan pengertian, sebagaimana kata-kata, 
dan mampu menunjukkan apa yang ditunjukkan 
oleh si pembicara. ?! 


Ramadan (24253) 
Firman-Nya, gi Sa) ud dil gali aa Kh 
oki sad! da San cek: (Beberapa hari yang 
1. Mujam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 209. 
2. Ibid, hlm. 209. 


3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 ju? 3 hlm. 147: Mu'jom Mufradat affaazhit 
Qur'an, hlm, 209. 
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ditentukan itu ialah) bulan Ramadan, bulan yang 
di datamnya diturunkan (permulaan) Al Our-an 
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 185) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Gaji 
taai, berarti sangat panas (syiddatul-harri). 
Dan ar-ramadhu adalah masdar dari ucapan anda: 
bag yaa Sel San, apabila terbakar (terkelupas) 
telapak kakinya disebabkan sangat panasnya. 
Dan syahrur-ramadhaan terambil dari Gall gas 
jas, apabila panas tenggorokannya karena 
sangat kehausan. "! 


Ar-Ramiim (i311) 

Firman-Nya, pae 6 aiias Yi aie Sil sigd Ga jdi tai 
Angin itu tidak membiarkan suatupun yang 
dilandanya, melainkan dijadikannya seperti 
serbuk. (Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 42) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
meli, ialah yui ¿guii Gi, yang artinya sesuatu 
yang merusak kondisinya. Menurut Az-Zujaz, Ar- 
Ramiim, ialah “daun berlubang yang diremukkan 
seperti orang yang lemah kondisi tubuhnya” (Al- 
Waragul-jaafit-Mutahthimun mitslul-Hasyiimi). 
Dan Alawi 35, apabila diuji dengan kesusahan 
maka ia adalah rimmah, yakni seperti potongan 
tulang yang telah rapuh.” 

Ar-Ramiim juga berarti “hancur luluh”. 
Sebagaimana firman-Nya, aa A3 alial wa ya JG: ... 
ja berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan 
tuang belulang, yang telah hancur luluh?” (Q.S. 
Yasin (36): 78) Yakni, bagai pohon tali yang buruk 
dan benda-benda yang telah hancur. 


Rammaanu (5121) 

Rammaanu: Buah delima. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya, Št i gisa 45G Laga: Di dalam 
keduanya ada beberapa macam buah-buahan dan 
kurma serta delima. (Q.S. Ar-Rahman (95): 68) 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 160, 162 maddah „+e; 

2. Shafwootut- Tofoasur, pid 3 him. 255: Imam Al-Bukhari menyelas- 
kan bahwa Ar-Rarmirn ialah tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi bila men- 
geng dan basah. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jlid 3 hlm. 199. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 8 juz 23 hlm, 35. 


Rarnaa (143) 

Firman-Nya, paxil bas sai: Dan orang- 
orang yang menuduh wanita yang baik-baik 
(berbuat zina). (Q.S. An-Nuur (241: 4) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Yarmuuna (55555): Mereka menuduh berbuat zina. 
Asal kata ar-ramyu adalah s0 3 alel Sid 
mk, artinya melempar dengan batu atau benda 
keras. Kemudian, arti kata tersebut dipinjam 
untuk menyatakan sebagai “tuduhan dengan 
lisan”, karena perbuatan tersebut sama-sama 
berdampak menyakiti perasaan. Sebagaimana 
yang dikatakan oleh An-Nabighah: 
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“Luka {yang dimunculkan melalui) lisan 

sama (bahayanya) dengan luka yang 

dilakukan oleh tangan”. 


Ar-Rahbah (asli) 

Firman-Nya, a) 3 Ui yel! cell Ia Y AU J3 
osai SUB iah: Allah berfirman: “Janganlah kamu 
menyembah dua tuhan: sesungguhnya Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada- 
Ku saja kamu takut”. (Q.S. An-Nahl (16): 51) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, cai 3 Magi ialah 
perasaan takut yang disertai dengan kegon- 
cangan.?! Dan Ar-Rahbah yang tertera di dalam 
surat Al-Baqarah ayat 40 (ata; Gol saja ladil 
oma ul), berarti takut dan segan tidak mau 
berbuat sembrono. ” 

Di dalam surat At-Anfaal ayat 60 (L aij ala 
dg akan Ja do, Da3 333 Ya ialah), maka Al-Irhaab 
dan at-tarhiib, adatah melemparkan ke dalam 
ketakutan dan disertai dengan kegelisahan. 1 


Ar-Ruhban (ghat) 

Ar-Ruhbaan dan Rahbaniyyah adalah para 
pendeta di kalangan Nasrani, mereka adalah 
yang tidak beristri, atau yang tidak bersuami dan 
mengurung diri dalam biara.?! Ar-Ruhban tertera 

1. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm, SS. 
2, Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 209. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 99. 

4 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 23. 


5. Depag, Al-Mubin, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki no. 
1461, him. 905, CV. Syifa-Semarang. 


di dalam firman-Nya, S461) oast JUAN Ha Int ó) 
MIN Jaran yh Inilah Jb ib MI Jis: Sesungguhnya 
sebagian besar dari orang-orang alim Yahudi 
dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan yang batil dan mereka 
menghatang-halangi (manusia) dari jalan Allah. 
(Q.S. At-Taubah (91: 34) 


Rahatha (1235) 

Firman-Nya, 4 aši j jai sis Jú 
di: Syu'aib menjawab: “Hai kaumku, 
apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah. (Q.S. Hud [11]: 92) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
Lagi, janig jäi dan zii memiliki arti yang 
sama, yakni “sekelompok laki-laki saja”. Lafaz- 
lafaz tersebut tidak memiliki bentuk mufradnya. 
Dalam surat Al-An'am ayat 128, disebutkan al- 
mi'syaaru, menurut Al-Laitsi, berarti setiap 
kelompok yang memiliki satu urusan yang sama." 

Sedangkan firman-Nya, Jai iais Heal 3 563 
aliai W ya! j hais (QS. An-Naml [27]: 48) 
maka, iss, tas menurut Imam Al-Mawardi bahwa 
ar-rahthu tidak mempunyai bentuk tunggal, dan 
Tis'atu Rahthin, mereka itu adalah Tsamud kaum 
Nabi Shaleh yang menyembelih unta betina, 
menurut Ibnu “Abbas mereka itu adalah Zu'jiy, 
Za'im, Harmiy, Daar, Shawab, Ribab, Masthah 
dan Gidar, yang mereka itu bertempat tinggal di 
negeri Hijr, Syam. 


Rahaga (335) 

Firman-Nya, Lay Y3 UA SL, 96 dp dapa adi 
maka barangsiapa beriman kepada Tuhannya, 
maka ia tidak takut akan pengurangan pahala 
dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa 
dan kesatahan. (Q.S. Al-Jin (727: 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, pā «ia, berarti perkara 
tersebut tertutup karena ada kekuatan. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa la, yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya ialah “kezaliman 
dan hal yang tidak disenangi yang metiputi orang 


1. tbid, jilid 3juz 8 hlm. 27. 
2. Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 210. 
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yang dizalimi”. Sedangkan rahaga, di dalam surat 
Jin ayat 6, berarti takabbur dan sombong, berasal 
dari xyi, yakni “dosa dan diliputi kehinaan”. 
Seperti tertera di dalam firman-Nya: Lia, Ass; : 
Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan. (Q.S. Al-Jin (721: 6) 

Sedang an yurhiguha yang tertera di dalam 
surat Al-Kahfi ayat 80 (1455 Utik lusin Si Urai) 
berarti mereka berdua dibawa.” 

Firman-Nya, utrel dki Us Ya i aibi SAN 
mad! (Q.S. Yunus (10): 26) Maka, Rahagahu: 
meliputi dan mengatasinya, sehingga ia tertutup 
dan terhalang. Allah berfirman, Lusi ta; gas Y JÁ 
kak Sal Ha gay Y3: Musa berkata: “Janganlah 
kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku”. (Q.S. Al-Kahfi (18): 
73) 


Rahiinun (G45) 

Firman-Nya, Say 2x8 Lu gyal 28: Tiap-tiap 
manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. 
(Q.S. Ath-Thuur (521: 21) 

Keterangan 

Ar-Rahiin adalah Al-Mahbuus {oaii}, 
“yang terikat”. Menurut Ibnu “Abbas, peng- 
huni neraka Jahannam terikat dengan amal 
perbuatannya (yang mengantarkan ke neraka 
jahannam), dan ahli surga pun terikat dengan 
amal perbuatannya yang mengantarkan ke surga 
agar mereka menikmati buah amalnya.” 

Rahiinah yang tertera di dalam surat Al- 
Mudatstsir ayat 38 (dia, Las U; adi US) adalah 
tergadai dengan amalnya dan ditebus dengannya, 
mau diselamatkan atau mau dirusak.8! Menurut 
Ar-Raghib, šia adalah ¿4 dengan makna 
Jú yakni yang menetapi (35). Dan ada juga 
yang mengatakan dengan makna maf'uul yang 
berarti setiap jiwa ditetapkan balasan dari amal 
perbuatan yang telah dilakukannya.” 

1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 97: Al-Kosysyaaf, juz 4 hlm. 
si 2. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6. 

3 Ibid jilid 4 juz 11 hlm. 94; dan, tarhoguho yang tertera dalam surat 
‘Abasa ayat 41 ialah toghsyaaha spiddotan (menutupinya dengan rapat). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222. 

4. Shafwaotut-Tafaosir, jilid 3 hlm. 262. 

5, Tafsir Al-Maroghi, jihd 9 juz 27 hlm. 24. 


6. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm.139: Al-Kosysyaaf, juz 4 hlm. 186. 
7. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 210. 
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Makna Rahiin dengan Laazim maksudnya 
amal seseorang sebagai penebus dirinya sebagai 
suatu kemestian yang harus dilakukan. Di sini 
tersirat pengertian bahwa seseorang dalam 
beramal terdorong oleh keterpaksaan dirinya 
sebagai Ius (seorang hamba), yang tidak ada 
lain dalam tugasnya selain menurut, menyerah 
segala bentuk perintah dan larangan, dengannya 
ia terselamat dan lepas dari pergadaian. Bila 
dimaksudkan demikian, maka seseorang sebagai 
salah satu makhluk ciptaannya tidak jauh beda 
dengan keberadaan ciptaan-ciptaan lainnya, 
matahari, bulan, bintang, gunung misalnya yang 
hanya punya tugas pokok, yakni sujud, “it Sisi di 
Pali AAN A said cia a yA d tah 
os mia dala G2 A53 yel Saga Mall PRA Sa 
Haa Jay Adil GI a$ ya Uus il sel OS. Al-Hajj (22): 
18) 

Sebagai makhluk ciptaan-Nya, maka 
manusia diberikan sebuah taklif (aturan 
agama) yang secara umum konsepnya adalah 
menyembah: ugi dig Hadi LA, (Q.S. Adz- 
Dzariyaat (91): 56) 

Kemudian, bekal dalam melakukan penyem- 
bahan Allah memberikan jalannya, di antaranya: 
1) muslim: 2) mukmin: 3) mukhlis; dan 4) mukhsin 


Rahwan (1345) 

Firman-Nya bāka Sis REI Iga, AI DN 
Dan dibiarkanlah laut itu tetap terbelah. 
Sesungguhnya mereka adalah tentara yang akan 
ditenggelamkan. (Q.S. Ad-Dukhan (44): 24) 

Keterangan 

Rahwan: Tenang. Orang mengatakan: s Six 
(penghidupan murah dan tenang). Dan dikatakan: 
has W3 gaii, “lakukanlah hat itu dengan 
santai”, Jadi rahwan, artinya “tenang tanpa 
bersusah payah”. Al-Guthami berkata ketika 
menggambarkan suatu rombongan kafilah : 

ajai SG (gay didi 
SB jak da V9 

“Mereka berjalan dengan tenang. Tidak 

terdapat pantat-pantat (unta) yang ke- 

letihan. Dan tidak ada dada yang bersandar 

pada pantat” 


1. Shafwoatut-Tafaasir, piid 3 hlm, 170: lihat juga, Mu'jam Mufrodat 
Alfaaztvt Qur'an, hlm. 210. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Maksud Rahwan pada ayat di atas adalah 
Musa a.s., dan para pengikutnya berjalan dengan 
tidak tergesa-gesa tatkala menyeberangi laut 
meski Fir'aun dan bala tentaranya mengejarnya. 


Raawada (335) 

Firman-Nya, sins Gx bedah Dal: dan 
sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka).... 
(Q.S. Al-Qamar [54]: 37) 

Keterangan 

Dikatakan, Rawaadduhu “An Dhaifihi 
maksudnya, mereka memalingkan Nabi Luth dari 
pendapatnya tentang tamu-tamunya. Mereka 
meminta kepadanya supaya menyerahkan tamu- 
tamunya itu kepada mereka agar mereka dapat 
berbuat mesum terhadap tamu-tamu jitu." 
Begitu pula firman-Nya, yudi H4 Aisah è Jù: Yusuf 
berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku kepadanya....” (Q.S. Yusuf [12]: 26) 

Nuraawidu yang terdapat di dalam 
surat Yusuf ayat 61(óplslif Úy syi ala deli 16), 
maksudnya kami memperdaya dan menarik hati 
(nya) dengan lemah lembut. *! 


Ruwaydaa (13535) 

Firman-Nya, 1:43 ahei jadi ai: Karena itu 
beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri 
tangguhlah mereka itu barang sebentar. (Q.S. 
Ath-Thaarig (86): 17) 

Keterangan 

Ruwaida maksudnya “Dalam waktu yang 
dekat”. Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
a adalah tashghir dari s13jy!. Anda mengatakan: 
Log, yakni mahtan (sebentar). Dan sa, X3 
ige Jaa la, yakni amhatahu (memberi tempo 
kepadanya), “ 


Ar-Ruuh (23511) 

Firman-Nya, ¿e staj ba de opal ba tal Ai 
sake: Yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki di 
antara hamba-hamba-Nya. (Q.S. Al-Mu'min [40]: 
15) 

1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 9juz 27 hlm. 93. 
2. Ibid, jilid $ juz 13 hlm. 9, 


3. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 116. 
4. Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab ro’ hlm. 381. 
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Keterangan 

Ar-Ruuh yang tertera pada ayat di atas 
adalah Jibril a.s. Adapun Ar-Ruuh yang tertera di 
dalam surat Ar-Naht [16] ayat 2 {z3 ati Ji 
wil 54) berarti wahyu. Maksudnya, kedudukannya 
dalam agama seperti kedudukan ruh dalam tubuh. 
la menghidupkan hati yang telah dimatikan oleh 
kejahatan." 

Adapun kata Ar-Ruuh, yang menunjukkan 
makna malaikat (khususnya Jibril a.s.), selain 
dari ayat yang tercantum di atas, antara lain: 

1) Ar-Ruuhul-amiin, sebagaimana yang tertera 
di dalam surat Asy-Sywaraa' ayat 193 (4 Jy 


pa deli 740) adalah Jibril a.s. disifati dengan 
al-amiin, karena kepercayaan Allah untuk 
|. memelihara wahyu dan menyampaikannya 


kepada siapapun di antara para hamba-Nya 
yang dikehendaki.” 

2) Ruuhul-qudus yang tertera di dalam surat Al- 
i, Maa-idah [5] ayat 110 (5s 5 seb AI JG SI 
pi Tap SKA BI SANG lay Uda yani S31) secara 
umum adalah malaikat pembawa wahyu 
yang dengannya Allah menguatkan para rasul 
metalui pengajaran ilahi dan peneguhan dalam 
tempat-tempat yang tidak mampu dilakukan 

manusia. 
Begitu pula, Ruuhul-guduus yang tertera 
di dalam surat An-Nahl (16) ayat 102 (z5 di Ja 
Jaik 26 ba sell) secara khusus adalah Jibril as. 
dinamakan dernikian karena dia turun dengan 
membawa apa yang membersihkan jiwa, 
berupa Al-Qur'an, Al-Hikmah, dan karunia 

i ilahi.“ 
3) Ruuhuna yang tertera di dalam surat Maryam 
[19] ayat 17 (tas) Lai! GLU Ulas eggi je LAKI 
Égi Sa tá gi) adalah Jibril a.s.” 


Ar-Riihu eni) 

i Firman-Nya, tbai éjt Yg algi ai Igesi 
péu; ái: Dan taatiah kepada Allah dan Rasui- 
Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, 


1. Tofsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 51. 

2. Ibid, jilid 7 juz 19 blm. 99; Pembahasan secara terperinci tentang 
tuh, lihat Ibnu Al-Oayyim, Abdullah Muhammad bin Abi Bakar Al-Dimasyg, 
Ar-Ruuh, Daarul-Fikr {t.t} him. 187-188: Shofwootut-Tofoasiir, plid 3 hlm. 
97-98. 

3. ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 53. 

4, Ibid, jilid 5 juz 14 him. 141 

5. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 


KLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN MASA 


SE ensi | 
sej Syarah Alfaazhul Qur'an 


E~ 
| x zt 


yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan 
hilang kekuatanmu (0.5. Al-Anfaal [8]: 46) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa Ar- 
Riih, asal katanya adalah udara yang bergerak. 
Lalu dipinjam untuk arti “kekuatan dan 
kemenangan”, karena di dalam tubuh ini tidak 
ada yang lebih kuat dari padanya. la dapat 
menggoncangkan lautan, mencabut pepohonan, 
serta menghancurkan rumah-rumah dan benteng- 
benteng. Atas dasar pengertian ini, dikatakan: 
Mi tu aka, “urusan itu berjalan sebagaimana 
yang dikehendaki”. Dan 444, 4$, “urusannya 
menjadi lemah dan kedautatannya dikuasai”. 

Adapun Ar-Riih yang tertera di dalam 
surat Al-A'raaf ayat 57 adalah udara yang 
bergerak (angin). Menurut bangsa Arab, angin 
itu ada empat sesuai dengan empat penjuru 
angin, dari mana angin-angin itu mengalir. Yaitu 
angin utara dan angin selatan. Kedua angin itu 
disebut menurut nama arah dari mana keduanya 
mengalir yang lain adalah angin saba’ dan angin 
gabul. Yang dimaksud dengan angin timur, 
mereka beranggapan angin ini berasal dari negeri 
Nejed, sebagaimana angin selatan yang mereka 
anggap berasal dari Yaman. Sedangkan angin 
utara mereka anggap dari Syam. Yang keempat 
ialah angin dabur, yaitu angin barat. Adapun 
angin yang mengalir miring dari empat penjuru 
angin yang utama, yakni mengalir pada arah yang 
miring antara dua mata angin yang Utama. Maka 
angin seperti itu disebut nakha”. 

Ar-Raghib mengatakan, setiap tempat 
dalam Al-Qur'an di mana Allah menyebut tentang 
dikirimnya angin dengan tafaz mufrad, maka yang 
dimaksud ialah angin azab. Sedangkan setiap 
tempat di mana Allah menyebutkan tentang 
dikirimnya angin dengan lafaz jamak, maka yang 
dimaksud ialah angin rahmat.” 

Ar-Riihul ‘AGIM (andal! aoi! pple laji loe d3 
(Q.S. Adz-Dzariayat (51): 41) adalah pentasybihan 
(bentuk penyerupaan) terhadap perempuan 
yang mandul, yakni perempuan yang tidak bisa 
hamil dan melahirkan. Maka saat itu angin ini 


1. tbid, jihd 4 juz 10 hlm. 10. 
2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 211: Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 
181. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN TE 
Syarah Alfaazhut Qur'an 


tidak mampu melakukan penyerbukan karena 
mendung, dan tidak ada kebaikan padanya 
apatagi keberkahannya karena ja tidak bisa 
menampung hujan. Begitulah ar-riihul-agiim 
diserupakan bagi perempuan yang mandul." 


Rauh (235) - Rawaah (714) 

Firman-Nya, i) ja jad Y ai A pi Se piii V3 
bgakji asā s dil: dan jangan kamu berputus asa 
dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus 
asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang 
kafir”. (Q.S. Yusuf (12): 87) 

Keterangan 

Ar-Rauhu artinya bernafas. Dan Arahal- 
Insaanu {busi eti), “manusia bernapas”. 
Kemudian dipergunakan dalam arti melapangkan 
dari kesusahan.?! 

Turiihuun yang tertera di dalam surat An- 
Naht ayat 6 (235i inr sója Ja Lis) adalah 
kalian mengembalikannya pada waktu petang 
dari tempat pengembalaan ke kandangnya. 
Dikatakan: “etil 11, berarti “dia mengembalikan 
binatang ternak ke kandangnya?.”! Yakni araaha 
dimaksudkan dengan saat-saat perjalanannya, 
begitu juga dengan kata rawaah, misalnya, uji 
sá Kep kek jie: Angin yang perjalanannya di 
waktu pagi sama dengan perjalanannya sebulan 
dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalannaya sebulan (pula). (Q.S. Saba’ [34]: 
12) 


Ar-Raihaan (Eau!) 

Ar-Raihaan (ju). Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya: Sus Ajaail y3 bad (Q.S. Ar- 
Rahman [55]: 12) dan Ar-Raihaan maknanya 
rizguhu rezekinya). 


Rawdhaatun (4535) 

Firman-Nya, atas $ sha pla; Iii Gal 
ka is bali u ai aladi: Dan orang-orang yang 
saleh (berada) di dalam taman-taman surga, 
mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
di sisi Tuhan mereka. (Q.S. Asy-Syuura (42): 40) 


1. Shafwaetut-Tafoasitr, pid 3 hlm. 256. 
2 Tafsir Al-Maraghi, jilid S juz 13 hlm, 29. 
3. Ibid, jilid 5 juz 14 him. 55. 

4, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 200. 


Keterangan 

Rawdhaatun (&t235) adalah bentuk jamak, 
sedang bentuk mufradnya åsa, yakni tempat 
yang banyak ditumbuhi bunga dan pepohonan 
serta buah-buahan. Seperti taman hiburan (Al- 
Muntazah)." 

Di dalam surat Ar-Ruum ayat 15 (zai GG 
Dsi Ma dd aal tales Isis). Imam Al-Maraghi 
menjelaskan, dikatakan, gañin gai Gaji, 
apabita tanah tersebut memiliki sumber air yang 
berlimpah. Dan dikatakan pula: aja) saji, yang 
berarti sumber air itu dapat memenuhi sebagian 
dari kebutuhan minum suatu kaum.3 


Ar-Rau' (2 $1) 

Firman-Nya, $i sah) Se Ga) Uda: Maka 
tatkala rasa takut itu hilang dari Ibrahim.... 
(Q.S. Huud [11]: 74) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib. Dikatakan; áisjj Ali) 
Hb das (saya takut kepadanya dan ketakutan si 
fulan). Dan #13 Kit, yakni unta yang ketakutan.” 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Rau' 
(huruf ra’ memakai fathah) artinya “rasa 
khawatir dan takut”. Sedang Ar-Ruu' (memakai 
dhammah) yang berarti “jiwa”. Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, ¿e G43 Ula 
bg ai dalah HANI Bila WI aatal: Maka tatkala 
rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal-jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth. (Q.S. Huud (11): 74) 


Raa'inaa (list) 
Firman-Nya, Ilzi; List, Iai Y Iyl ipali GL 
Adi ois gaii paatti Ugal: Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada 
Muhammad); “Raa-ina” tetapi katakanlah: 
“Unzhurna”, dan “dengarlah”. Dan bagi orang- 
orang kafir siksaan yang pedih. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 104) 
Keterangan 
“Raa'ina”, berarti suditah kiranya kamu 
memperhatikan kami. Di kala para sahabat 
1. Shafwoatut: Tafoasiir, piid 3 hlm. 137. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm, 32. 


3. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 212-213, 
4. Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm, 60. 


| 
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menghadapkan kata ini kepada Rasulullah, orang 
Yahudi memakai pula kata ini dengan digunakan 
seakan-akan menyebut “Raa'ina”, padahal 
yang mereka katakan ialah ʻi: (Ru'uunah) 
yang berarti: kebodohan yang sangat, sebagai 
ejekan kepada Rasulullah. Itulah sebabnya Tuhan 
menyuruh supaya sahabat-sahabat menukar 
perkataan “Raa-ina” dengan “Unzhurna” yang 
juga sama artinya dengan “Raa'ina”."! Baca: 
Unzhurna. 


Raagha (25) 

Firman-Nya, bë Yi Jus agg Ji éti: 
Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada 
berhala-berhala mereka; lalu ia berkata: 
“Apakah kamu tidak makan”, (Q.S. Ash-Shaffaat 
B7): 91) 

Keterangan 

Dikatakan: {i Uus 3 Éa - $6. Dan jt, 
Lx wiz, yakni berjumpa tagbafa) dan condong 
kepadanya,” 

Menurut Ar-Raghib, ¿i ialah menyimpang 
dengan cara tipu daya, dan di antaranya, Lain 3, 
Ek i (musang yang melakukan tipuan). Begitu 
juga, it, ġġ, apabila tidak terdapat jalan yang 
lurus (mustagiim) seakan-akan jalan tersebut 
bengkok. 


Raybun (SS) 

Firman- -Nya, kaili ASI 4 pil Lu UAS UII 
ye WII Lissas: dan berkata: “Sesungguhnya kami 
mengingkari apa yang kamu disuruh menyam- 
paikannya (kepada kami), dan sesungguhnya 
kami benar-benar dalam keragu-raguan yang 
menggelisahkan terhadap apa yang kamu ajak 
kami kepadanya”. (Q.S. Ibrahim (14): 9) 

Keterangan 

Ar-Raybah pada ayat tersebut ialah 
kegoncangan dan ketidaktenangan jiwa terhadap 
suatu urusan. Dikatakan: zstis 38 41 (keraguan- 
ku seperti ini dan aku menjadi ragu). Sedang 


1. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 30 hlm. 29: 
dari Al-Hasan dikatakan bahwa raana ‘olo gatbihi ialah dosa bertumpuk 
dosa hingga hati menjadi hitam. Dikatakan raang 'alatudz-dzanbi wa 
ghaano 'ofaihi rainan kihat, AlKasysyoaf, juz 4 hlm. 232. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab rg’ hlm. 383. 

3, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Our an, him. 213, 

4. Tafsir ALMaraghi, jihd 5 juz 13 hlm. 132 


Ar-Raibu ialah keragu-raguan terhadap sesuatu 
perkara lalu menyingkapnya tentang apa yang 
menjadi keraguannya.!! 

Ar-Raybu sendiri ialah persangkaaan dan 
keraguan. Orang mengatakan, raabanisy-sya'yu 
yariibunii, yang artinya, sesuatu yang menjadikan 
aku ragu. Sebagaimana firman-Nya, ajai di GWi 
maya Gill Bea laa OLX al WI Gjul a u: apakah 
kamu melarang kami untuk menyembah apa 
yang disembah oteh bapak-bapak kami? dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu 
serukan kepada kami.” (Q.S. Huud [11]: 62}? 

Adapun, wifi <á, sebagaimana yang tertera 
di dalam surat Ath-Thuur ayat 31 jai sst Indah 
osill we) adalah bentuk tasybih (penyerupaan) 
tentang kejadian-kejadian yang terjadi dari 
masa ke masa dengan bentuk syak (keragu- 
raguan) hal ini dimaksudkan sebagai kumpulan 
akan sesuatu yang harus dijadikan pilihan 
oleh manusia. Kemudian Allah meniadakan 
tentang satu kondisi yang pada masing-masing 
masa dengan cara isti'arah tafziyah, dengan 
menggunakan perkataan ar-raibu, hal ini 
dimaksudkan pergerakan masa dari satu masa ke 
masa berikutnya dan menggantikannya dengan 
cara isti'arah tab'iyyah.3 


Riisyan (Lis) 

Firman-Nya, ghy Uli (Sule Ufo AS pali dik 
Liong Silau: Hai anak Adam, sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk 
perhiasan. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 26) 

Keterangan 

Ar-Riisyu: pakaian harian maupun hiasan,” 
dan terkadang dipergunakan secara khusus 
dengan sayap burung ketika terbangnya, dan 
keberadannya sebagaimana halnya pakaian (yang 
berfungsi sebagai pelindung), maka bagi manusia 


(kata riisyun) dipinjam untuk arti pakaian." 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 213. 

2 Tafsir Al-Moraghi jilid 4 juz 12 him. 53. 

3. Shafwatut- Tafaasiir jihd 3 hlm. 270. 

4. Tafsir At-Maraghi, plid 3 juz 8 hlm, 124: Ibnu Abbas berkata: Wo 
riyaasan ialah al-moalu (harta benda). Adapun, ar-ryaasyu dan ar-riisyu 
adalah sama maknanya, yakni apa yang nampak yang berupa pakaian. Li- 
hat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 133. 

5. Mu'jam Mufradar Alfaozhil Qur'an, hlm. 214. 


qep 


Rii'un (25) 

Firman-Nya, òsta dl: w JK ói: Apakah 
kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi 
bangunan untuk bermain-main? (Q.S. Asy- 
Syu'ara' [26]: 128) 

Keterangan 

Ar-Rai'u dan Ar-Rifu ialah tempat yang 
tinggi. Dikatakan, ssi aṣ, berarti berapakah 
ketinggian tanahmu?"! 


Raana (565) 

Firman-Nya. dsk Isi La agal la Sh Ii NE 
Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa 
yang selatu mereka usahakan itu menutup hati 
mereka. (Q.S. Al-Muthaffifiin (83): 14) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5h 
wis je: Menutupi hatinya. (ghazha “ataihi). 


Az-lujaj mengatakan, bahwa raain, artinya 
“karatan”. Jadi, hatinya berkarat seperti tangit 
yang tertutup oleh mendung tipis. Abu “Ubaidah 
mengatakan, bahwa hatinya dipenuhi dengan 
noda dan dosa. Al-Farra” mengatakan, bahwa 
mereka banyak melakukan perbuatan maksiat 
dan dosa, sehingga hatinya dipenuhi oleh noda 
dan dosa yang di dalam Al-Qur'an disebut raa- 
in. 

Raana tis), berarti 2, Li, seperti 
perkataan: Sasi yai #luali, yang artinya karat 
itu telah menutupi (ketajaman) pedang. Dan 
asalnya “ali, dikatakan: Jiaji Ja kill set, apabila 
“kharnr itu telah mengalahkan (peran) akal orang 
yang meminumnya”. Penyair mengatakan: 

Ú gai IE gai ha bb H3 

“Berapa banyak kekalahan dari sebuah 

dosa atas hati orang yang berdosa”. 


1, Tafsir Al-Moraghi, jikd 7 juz 19 hlm. 85: lihat juga, Mujom Mufra- 
dat Affoozhit Qur'an, hlm. 214; irsi jamaknya tas, dan fi bentuk tunggal- 
nya adalah ias», Lihat, Shahih Af-Bukhari, jilid 3 him. 175. 


1. ibid, piid 10 juz 30 hlm. 77; bal roone: tsabtul-khathagyo (tetap 
dalam kesalahanj. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223. 
2. Shawootut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 531. 


Az-Zabadu (455i) 

Firman Allah Swt., tt kuded aus U: ... Maka 
arus itu membawa buih yang mengambang.... 
(Q.S. Ar-Ra'du (137: 17) 

Keterangan 

Az-Zabady ialah sesuatu yang mengapung 
di atas permukaan air ketika bertambah, dan 
apa yang mengapung di atas permukaan periuk 
: ketika air mendidih (buih). '! Menurut Ar-Razi Az- 
| Zabadu mencakup (buih dari air, unta, perak dan 
| sebagainya).2 


Az-Zuburu (53!) 
Firman-Nya, A35 sukiL: dengan keterang- 
f an-keterangan dan kitab-kitab. (Q.S. An-Nahl 
(16): 44). 
: Firman-Nya, jl dylai sgi 453: Dan segala 
| sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 
ł dalam buku-buku catatan. (9.5. Al-Qamar [54]: 
52) 
Keterangan 
Dikatakan, gusi Li, yakni saya menjilid 
satu kitab tebal (katabtuhu kitaaban 'azhiima). 
Dan setiap kitab yang tebal jilidannya dikatakan 
zabuur, dan kata Az-Zabur secara khusus 
ditujukan terhadap sebuah kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Dawud a.s.” 
Adapun Zubar, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, susi! 3 js (Q.S. Al-Kahfi 
(18): 96) adalah kata bentuk jamak dari zubrah 
(55), yakni “potongan besi yang besar”.“ 


Tabaniyyah (415!) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 


| | Zabaniyyah, adalah lafaz dalam bentuk jamak, 
| gi dan bentuk tunggalnya &x;. Yakni, para malaikat 
F 
y 1. Tafsir Al-Moraghi, jilid $ juz 13 hlm. 87. 
2. Muhtaorush-Shihhaah, hlm. 267 maddah: . 
| 3. Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm, 
E 215. 


å. Tafsir ol-Maraghi, jilld 6 juz 16 hlm, 12; lihat juga Ar-Raghib, Op. 
čit., hlm. 215. 
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yang ditugaskan oleh Allah untuk menyiksa 
orang-orang yang berbuat maksiat." 


Az-Zujajah (35551) 

Firman-Nya, 426) d gati: Pelita itu di 
dalam kaca. (Q.S. An-Nuur [24]: 35) Baca 
Misykatun. 

Keterangan 

Az-Zujaajah ialah lampu gantung yang 
terbuat dari kaca.2 


Zajara (555) ~ Izdajara (5533!) 

Firman-Nya, Sis5 35) ip li: Sesungguhnya 
pengembalian itu hanyalah dengan satu kali 
tiupan saja. (Q.S. An-Naazi'aat 179): 13) 

Keterangan 

Az-Zaajirah ialah jeritan atau hardikan. 
Yang dimaksud adalah tiupan kedua, yaitu untuk 
menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati.’ Sedangkan Wazdujir, berarti yang diberi 
ancaman. seperti Firman-Nya, 32315 Sok (lis: 
Dan dia seorang gila dan sudah pernah diberi 
ancaman. (Q.S. Al-Oamar [54]: 9) 


Zajay (125) 

Firman-Nya, Gas. cek al Siji afi: Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah mengarak awan. 
(Q.S. An-Nuur (24): 43) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa issi SA xi, 
yakni menggiring secara halus (dafa'ahu bi- 
rifgin).4 Ar-Raghib menjelaskan At-Tazjiyah 
adalah menolak sesuatu untuk menggiring seperti 
menggiring rombongan unta dan awan yang 
digerakkan oleh angin,” 

Adapun firman-Nya, 4 JSI ASI sp gadi K3 
sai (Q.S. Al-Israa’ (17): 66) Maka, Yuzjli yang 


1. tbid, jilid 10 juz 30 hlm, 201. 

2. Ibid, jilid & juz 18 hlm. 106 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 22. 

4. Muhtoarush-Shihhaah, hlm. 269 maddoh ız ; 
5. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 216. 


A) 


terdapat dalam ayat tersebut adalah menggiring 
dari waktu ke waktu. Sedang yang dimaksud 
adalah bahwa Allah memperlayarkan bahtera. '! 


Zahjaha (2x5) - Muzhijahu (xxx) 

Firman-Nya, páa Si andal) Ha a yA lag! 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
96) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan, JiS x 42255, yakni 
baa'adahu (menjauhkannya).! Dan, faman 
zuhjiha “anin naar, Yakni bergeser dari tempat 
menetapnya (neraka).*! Arti selengkapnya: Dan 
sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia 
yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. 
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur 
seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali- 
kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 96) 


Zuhfan (G55) 

Firman-Nya, hsi SG Ási is Sah Kiai II 
3637: Apabila kamu bertemu dengan orang-orang 
kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah 
kamu membelakangi mereka (mundur). (Q.S. Al- 
Anfal (81: 15) 

Keterangan 

Az-Zahaf; dari kata Zahafa, “Berjalan di 
atas perut (merayap) seperti ular. Atau merangkak 
di atas pantat atau di atas dua lutut seperti 
anak kecil. Atau berjalan dengan gerak yang 
berat dan langkah yang pendek-pendek secara 
bersambung, seperti rangkakan belalang kecil 
dan barisan tentara menuju musuh. Maksudnya, 
karena terlalu banyaknya dan padatnya, sehingga 
tampak seperti merayap. Karena seluruh barisan 
itu nampak bagaikan satu tubuh yang bergabung 
menjadi satu. Maka tertihatlah gerak mereka 
yang lambat sekalipun sebenarnya cepat.“ Asal 
Az-Iahfu adalah bangkit serta jalannya kaki 


1. Tafsir Al-Maroghu, ald 5 juz 15 hlm. 73. 

2. Muhtaorush-Shihhoah, him. 269 maddah z z; 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 216. 

4. Tafsir Al-Maraghi. jilid 3 juz 9 hlm 178. 
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seperti bangunnya anak kecil sebelum dapat 
berjalan (merangkak)."! 


Zukhruf (S53) 

Firman-Nya, Jl 3,3: Perkataan yang 
indah-indah. Sebagaimana firman-Nya, Kami 
jadikan tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu setan- 
setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, 
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang tain perkataan yang indah-indah untuk 
menipu (manusia). (Q.S. Al-An'am [6]: 112) 

Keterangan 

Az-Zukhruuf adalah perhiasan seperti 
bunga-bunga di taman emas bagi wanita dan apa 
saja yang menarik perhatian pendengar, sehingga 
menyimpang dari fakta-fakta kepada khayal.” 

Adapun Az-Zukhruuf yang tertera di dalam 
firman-Nya, dasi Jb lau! à Isis dp da Sa IL Dai 
dpi UUS Usil Ii da ala (Q.S. Al-Israa’ (17): 93); 
di sini yang dimaksudkan adalah emas. °! Sedang 
arti asalnya adalah perhiasan, dan perhiasan 
yang terindah ialah perhiasan yang terbuat dari 
emas.“ 

Sedangkan firman-Nya, bus His yi KI Ulah 
bai JA aij gani Jl adhi pai ad oi)! (Q.S. Al 
An'aam [6]: 112) maka, Zukhruufal-gaul adalah 
segala sesuatu yang dihiasi dan dipalsukannya. 
Sedang yang batil adalah Zukhruf."! 


Az-Zarabiyyu (2551) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 2, 
adalah lafaz dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mufrad-nya adalah H3, artinya “permadani”. 
Menurut asal katanya ia adalah “sejenis tumbuh- 
tumbuhan yang berdaun merah kekuning- 
kuningan dan bercampur dengan warna hijau'. 
Permadani tersebut dikenal dengan nama 45x 
sebab warnanya mirip dengan daun tersebut. 
(Q.S. Al-Ghaasyiyah (88): 16) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit.,hlm. 216. 

2. Tafsir Al-Moraghi, ulid 3 Juz 8 hlm. 3. 

3. Menurut Imam Al-Bukhari bahwa makna Az-Zukhruf ialah adz- 
drohab (emas) (Q5. Az-Zukhruf (43): 35). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jlid 3 
him. 191, 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm, 93. 

5 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 132. 

6. Tafsir Al-Maraghi, jild 10 juz 3G hlm. 133: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm, 
216: Ak-Kasysyoof, juz 4 hlm. 247. 
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Az-Zar'u (2 3531) 

Firman-Nya, sjit hiiio 3330 Sila pai tis 
MAS Ae BAH GNI Lama dia Je! ...sEperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya, 
tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir.... (Q.S. Al-Fath (48): 29) 

Keterangan: 

Kata Az-Zar'u dan Az-Zurraa'u dalam ayat 
tersebut merupakan tamsil yang membicarakan 
sifat-sifat kepribadian Muhammad saw. dan para 
sahabatnya. Sebagaimana firmannya, 

Muhammad itu adalah utusan Allah dan 
orang-orang yang bersama dengan dia adalah 
keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka: kamu lihat mereka ruku' 
dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan- 
Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka- 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah 
sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya: 
tanaman itu menyenangkan hati penanam- 
penanamnya karena Allah hendak menjengkelkan 
hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang- 
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh 
di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar. (Q.S. Al-Fath (48): 29). Baca Satha-ahu. 

Az-Zarraa' adalah tanaman yang tumbuh 
karena ditanam manusia, mencakup segala 
tetumbuhan yang ditanam, khususnya yang 
menjadi makanan pokok. Seperti gandum dan 
kedelai." (Q.S. Al-An'aam [6]: 143) 


Zurgan (65353) 

Firman-Nya, G3; Aap imya! isis: dan Kami 
akan mengumpulkan pada hari itu orang-orang 
berdosa dengan muka yang biru muram. (Q.S. 
Thaaha [20]: 102) 


1. tbid, jilid 3 juz 3 hlm. S1. 


Keterangan 

Zurga, maksudnya berbadan biru dan 
bermuka hitam, karena mereka mengalami 
berbagai kesusahan dan menyaksikan berbagai 
kedahsyatan."! Az-Zargah adalah bagian dari 
beberapa warna antara putih dan hitam. 
Dikatakan U33 43 dus Lin) (matanya biruj.” 


Az-Zaajiraat (2121511) 

Firman-Nya, 135 ste JG: (Q.S. Ash-Shaffaat 
(37): 2) maksudnya malaikat yang menggiring 
awan. Dan, maa fiihi muzdajir ialah menjauhkan 
dan melarangnya dari berbuat maksiat.” Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa Qatadah berkata: Az-Zaajiraat yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an adalah setiap 
keburukan yang dilarang dan dicegah.” 


Tazratan (5535) 

Zazratan: Teriakan. Dan isst} 553: Satu 
terjakan saja (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 19) 

Keterangan 

Az-Zazru pada asalnya adalah menolak 
dengan sekuat tenaga. Dan yang dimaksud di sini 
adalah kuatnya (melengking) suara.” 


Ta'ama (3) 

Firman-Nya, pej 4 Lis pa Jas Gal JL au 
dan siapakah yang dapat mengembalikan (piala 
raja) akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya. 
(Q.S. Yusuf (12): 72) 

Keterangan 

Za'lim adalah orang yang menjamin, akan 
memberikannya sebagai imbalan bagi orang 
yang mendatangkannya kepadaku.*! azii (huruf 
za memakai fathah) adalah kata-kata yang 
diragukan kebenarannya. Dan kadang-kadang 
digunakan pula untuk arti dusta, sehingga Ibnu 
Abbas pernah mengatakan: setiap pembicaraan 


1. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 148. 

2. Ar-kaghib, Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 217, 

3. ibid, him. 216: Dikatakan, tiS Se bajt ap, yakni mana'ahu 
(merintangi, mencegah). Dan @f-muzjarah ialah sesuatu yang dapat 
menghalau (syo'-ulladzif yozjuru). Lihat, Komus Al-Munawwir, hlm. 652, 

4. Asy-Syaukani, Fathul Qadir, jilid 4 hlm. 336. 

5. ibid, jibd 4 hlm. 386. 

6. Tafsir Al-Maraghu, pld 5 juz 13 hlm. 19. 


| 


Fee 


dalam kitab Allah yang memuat kata-kata 
za'ama, maka artinya adalah berdusta." 

Firman-Nya, W Lal, Yee bg Mail asia tiia 
Ketil La: Dan mereka mengatakan: “Ini adalah 
binatang ternak dan tanaman yang dilarang: 
tidak boleh memakannya, kecuali orang yang 
kami kehendaki” menurut anggapan mereka. ... 
(Q.S. Al-An'am (6): 138) 

Adapun firman-Nya, pej dis pet di 
Tanyakaniah kepada mereka: “Siapakah di 
antara mereka yang bertanggung jawab terhadap 
keputusan yang diambil itu?” (Q.S. Al-Galam 
(68): 40) 

Maka, Az-Za'fim maknanya ialah Al-Kafiit 
(yang bertanggung jawab): kedua, ialah Ar-Rasul 
(seorang utusan) dan kemungkinan adalah makna 
yang kedua karena ia adalah yang memegang 
kendali sempurnanya suatu perkara karena 
kepemimpinannya.! Di dalam kitab Ma'aanit 
Qur'an, dijelaskan Za'iim maksudnya Kafiit (yang 
menanggung). Dan dikatakan padanya Al-Hamiil, 
Al-Gabiil, Ash-Shabiir. Sedang Az-Za'iim di 
dalam kalam Arab adalah orang yang menjamin 
dan yang menanggung urusan mereka. 


Zafiirun (7S) 

Firman-Nya, G25 585 Ld ed Ju as: Maka 
tempatnya di dalam neraka, di dalamnya mereka 
mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (Q.S. Huud (11): 106) 

Firman-Nya, U lghes uu Ba Ha Ae t 
jaj bii: Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyatanya. (Q.S. Al- 
Furqan (251: 12) 

Firman-Nya, Sona tai ang Ld pd: Mereka 
merintih di dalam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 
100) 

Keterangan 

Az-Zafiir adalah bunyi nafas orang berduka 
yang keluar dari pangkat tenggorokan." Az- 


1. ibid, jilid 5 juz 15 hlm, 62: penjelasan tersebut diambil dari surat 
M-israa' (17): 56. 

2. An-Nukatu wat Uyuwn Tafsir ol-Moowardi , juz 6 hlm, 70. 

3. Al-Farra, Ma'ooni Qur'on, juz 3 hlm. 177, 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 him. 72. 
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Zafiir merupakan nafas panjang dan berat, 
sampai terdengar suaranya akibat kesedihan dan 
kesusahan. " 


Zaffa (235) - Yaziffun (54x) 

Firman-Nya, dya dl (ia: Kemudian 
kaumnya datang dengan bergegas. (Q.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 94) 

Keterangan 

Yaziffun: Mereka cepat-cepat. Yakni dari 
kata uú 55, yang artinya burung unta itu berjalan 
cepat. Kemudian dipinjam untuk arti sesuatu 
yang menghendaki dengan segera, bukan lantaran 
perjalanan tersebut telah sampai di tempatnya, 
namun untuk menyambut kegembiraan dengan 
segera.’ 


Zaqquum (235) 

Zagguum: Pohon zaqqum. Sebagaimana 
firman-Nya, asij ò kel ba òg: benar-benar akan 
memakan pohon zaqqum, (Q.S. At-Waagi'ah (56): 
52) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Az-Zaguum adalah 
ungkapan tentang makanan yang tidak disukai 
yang ada di dalam neraka di antaranya dipinjam 
dalam kalimat: 4453 $ú si, apabila ia menelan 
sesuatu yang tak disukai." 


Zakkaay (1S) 

Firman-Nya, All yu di pa Sai NS We: 
Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang- 
orang bertakwa. (Q.S. An-Najm (53): 32) 

Keterangan 

Az-Zakaat: secara bahasa berarti menyuci- 
kan. Sebab di dalam zakat terkandung tujuan 
membersihkan harta benda dari kotoran yang 
melekat, sekaligus membersihkan jiwa pelakunya 
dari sifat tamak dan kikir.” 


1. Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 86: sedang, Zaftir wo syahitg: syadiidun wo 
shautun dha'if (menjerit dan meratapi. Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 146: Lihat, surat Huud (11): 106. 

2 Al-Maraghi, Op. Cit, plid 8 juz 23 hlm. 69: Yaziffun. an-naslaanu 
fil-masviy (cepat dalam berjalan). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 185. 

3. Ar-Raghib, Mu'jom Mufradot Alfoozhil Qur'an, him. 217. 

4. ibid, hlm. 218. 

5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 1 hlm 99; penjelasan tersebut diambil 
dari surat Al-Baqarah (2): 43: sedang firman-Nya oHedziy yu'ti maalahu = 
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Adapun ai Si: Yang lebih membersihkan 
hati dan agama yang kalian anut. Kata ini terambil 
dari tafaz az-zakaatu, yakni membersihkan jiwa. 
Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: Dan 
hanya kepunyaan Altah-fah apa yang di langit dan 
apa yang ada di bumi supaya Dia memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap 
apa yang mereka kerjakan dan memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
pahala yang lebih baik (surga). (Yaitu) orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji yang selain dari kesalahan-kesatahan kecil. 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan- 
Nya. Dia lebih mengetahui tentang (keadaan)mu 
ketika Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu, maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah 
yang paling mengetahui tentang orang-orang 
yang bertakwa. (Q.S. An-Najm (53): 31-32) 

Kata zakat sendiri yangterdapat dibeberapa 
tempat di dalam Al-Gur'an, dan dengan bentuk 
tasrif-nya (perubahan bentuknya) mempunyai 
beberapa makna, antara lain: 

1) Zakaatan, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, Usj Sd BE dia pis La Lada Si sii 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 81) berarti suci dari dosa- 
dosa." 

2) Zakiyyan, sebagaimana firman-Nya, ki Li! Ju 
ES UE si HAN st Iis (Q.S. Maryam (19): 19) 
adalah suci dari kotoran dan najis.” 

3) Firman-Nya, Si dil abai Us (Q.S. ‘Abasa (80): 
3) maka, Yazzakkaa dalam ayat tersebut 
berarti membersihkan diri dengan ajaran- 
ajaran syariat. 

4) Firman-Nya, ke apó pa áise pedal Da ih 
gi di (QS. At-Taubah [9]: 103) maka, 
At-Tazkiyah, berasal dari kata Rajulun 
Zakiy, artinya orang yang kebaikannya dan 
keutamaannya lebih.4 


A Mama ee 
= yatazrogy (Q.S. al-Lall; 92: 13) maka, yatazakkay berasal dari az-zakaatu 
(suci, bersih) Yakni mencari apa yang di sisi Allah agar dapat membersihkan 
dan tidak mengharapkan sanjungan orang (riya). sum'ah atau berpura- 
pura bersih. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 262. 

1. bid, Jilid 6 juz 16 hlm. 6. 

2. tbid, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 38: menurut Az-Zargani, ar-zakaah 
menurut bahsa adalah oz-ziyaedah (tambahan). dan menurut syara’ ialah 
ungkapan tentang wajibnya (berzakat) terhadap bagian dari harta tertentu 
yang dimlikinya, Lihat, Kitab At-Ta'riifaat, bab zay hlm. 114 

9. ibid, jilid 4 juz 11 bim. 15. 


Zalla (25) 

Firman-Nya, u ul Kia: Lalu keduanya 
digelincirkan oleh setan dari surga. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 36). 

Keterangan 

Asal Az-Zaltu ialah melepaskan kaki tanpa 
disengaja. Dikatakan, 3s 53, 45 (kaki yang 
tergelincir), sedang Az-Zullah adalah tempat 
yang licin (Az-Zaalig)." 

Firman-Nya, 235 223 JAS San Naa SL ada 
pala SA pp DN Janin Gé iban Lag Ayda tiad kap 
(Q.S. An-Nahl [16]: 94) Maka, Zatlatul-gadami 
ba'da tsubuutihaa tergelincirnya kaki sesudah 
tetap, adalah perumpamaan yang dikatakan 
kepada orang yang jatuh ke dalam cobaan setelah 
mendapat nikmat, dan ke dalam bala’ setelah 
mendapat kesehatan.” 


Zilzaalan (& 1533) 

Sebagaimana firman-Nya, Kant Sih ti 
Digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat dasyat. Arti selengkapnya, berbunyi: 
(yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari 
atas dan dari bawahmu, dan ketika tidak tetap 
lagi penglihatan (mu) dan hatimu naik menyesak 
sampai ke tenggorokan dan kamu menyangka 
terhadap Allah dengan bermacam-macam 
purbasangka. Di situlah diuji orang-orang mukmin 
dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan 
yang sangat. (Q.S. Al-Ahzab (33: 10-11) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
zaizaalaha, dengan dibaca kasrah zay dan 


difathahkan, maka dikasrahkan merupakan 
masdar, dan difathahkan merupakan isim. 
Selanjunya, bahwa — Az-Zatzalah adalah 


kedahsyatan yang tidak ada lagi kedahsyatan 
sesudahnya.” 


Zulfa (á) 

Firman-Nya, 24 & usfjis: dan di sanalah 
Kami dekatkan golongan yang lain. (Q.S. Asy- 
Syu'araa” (26): 64) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit.,hlm. 218-219. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 hlm, 136. 
3. Al-Kasysyaof, juz 4 him. 276. 


Keterangan 

Uzlifat maksudnya, didekatkan kepada 
calon penghuninya sehingga terasa dekat sekali. ' 
Az-Zulfah adalah Al-Manzilah wal-khathwah 
(pangkat dan kedudukan).? 


Zalaga (G5) 
Firman-Nya, majas desah 15545 sei 3KG bla; 
dan sesungguhnya orang-orang kafir itu hampir 


menggelincirkan kamu dengan pandangan 
mereka.... (Q.S. Al-Oalam (681: 51) 
Keterangan 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Yuzligunaka: Mereka menggelincirkan telapak 
kakimu. Mereka mengatakan, ia memandangnya 
dengan pandangan yang nyaris menjatuhkanku 
dan menelanku. Seandainya ia dapat dengan 
pandangan itu untuk menjatuhkan atau 
menelanku, tentulah ia akan melakukannya. 
Penyair mengatakan: 

aga BIAN) baii 
Pai) bbi; ga Jis jja | Ía; 

“Mereka saling beradu syair bila bertemu 

di tempat munazarah, ia menjadi suatu 

tempat yang banyak kaki tergelincir di 

dalamnya” 3 

Menurut At-Ahfasy. Yuzluguuna-ka adalah 
yaftuuna-ka, artinya memfitnahmu (Muham- 
mad). 

Firman-Nya, grais leill Ia bilik Lake Jasa 
Wi kuaa: dan mudah-mudahan Dia mengirimkan 
ketentuan (petir) dari langit kepada kebun-kebun 
hingga (kebun itu menjadi tanah yang licin. (0.5. 
Al-Kahfi (18): 41) 

Maka, Zalagan ialah menjadi licin sehingga 
menggelincirkan kaki. Dan yang dimaksud ialah, 
bahwa kebun itu menjadi tanah yang licin, tak 
bisa diinjak dengan mantap." 


Az-Zumar (' sai) 

Firman-Nya, haj aho Ji Igat oih Beeg: 
Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan. (Q.S. Az-Zumar [39]: 71) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 20 him. 53; penjelasan di atas diambil 
dari surat At-Takwiir (81): 13. 

2. Ar-Raghib, Op. Gt, him. 219. 

3. Tafsir Al- Moroghi, jihd 10 jw? 29 hirn. 

4. Tafsir Al-Qurtutu, jilid 9 juz 18 hlm 166 

5. Tafsir Al-Maroghr, jilid $ quz 15 hlm. 147 
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Keterangan 

Az-Zumar ialah kelompok-kelompok 
yang terpisah-pisah sebagian di belakang dan 
sebagian yang lainnya.” Zumaran adalah kata 
bentuk jamak dari Zumratun, yakni kelompok 
yang sedikit di antaranya dikatakan, 3,.; 3u 
berarti sedikit bulunya, dan 545 7, berarti lelaki 
yang sedikit/kurang sifat keperwiraannya.? 
Arti selengkapnya, berbunyi: Orang-orang 
kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka itu dibukakantah pintu-pintunya dan 
berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Apakah belum pernah datang kepadamu rasul- 
rasul di antaramu yang membacakan kepadamu 
ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” 
Mereka menjawab: “Benar (telah datang)”. 
Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab 
terhadap orang-orang yang kafir. (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 71) 

Demikian kata Zumaraa untuk kelompok 
penghuni neraka. Sedang Zumaraa untuk 
kelompok penghuni surga, dinyatakan di datam 
firman-Nya, Dan orang-orang yang bertakwa 
kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 
pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu! 
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di 
dalamnya”. (Q.S. Az-Zumar [39]: 73) 


Zamhariira (| ana) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
zambariira, artinya kedinginan. Berkata Al-A'sya: 
kasé iib Lah 
Idi Yo Lah AI 
“Puting susunya membuat sang bayi terlena 
penuh nikmat, karena susu tidak pernah 
menjadi kepanasan atau kedinginan”. 


1. tbid, phd 8 juz ZA hlrn. 38. 

2. Ar-Raghib, Atu jom Mufrodat áifoozhii Qur'on, hlm, 219; fihat juga, 
Kamis Ai Munawwir, him. 582. 

3 Tafsir Al-toraghi, plid 10 juz 79 hlm. 159. 
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Zamhariira adalah gambaran kenikmatan 
surga berupa tidak kedinginan para penghuni di 
dalamnya dan juga tidak kepanasan, „Je tei desa 
Inai Ip Casa Ud Gay Y abti: di dalamnya (surga) 
mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka 
tidak merasakan di dalamnya (teriknya) matahari 
dan tidak pula dingin yang bersangatan. (Q.S. Al- 
Insan [76]: 13) 


Zanjabil (15425) 

Firman-Nya, dos Lha GE LX tas páis: 
Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 
minuman yang campurannya adalah jahe. (Q.S. 
Al-Insan (761: 17). 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zan- 
jabiit, adalah tumbuh-tumbuhan yang terdapat di 
wilayah Oman. la adalah jenis akar-akaran yang 
menyusup ke dalam tanah, dan bukan sebuah 
pohon. Di antara Zanzabiit (jahe) itu ada yang 
berasat dari Afrika dan Cina. Dan itulah zanzabil 
yang paling baik, demikianlah yang dikatakan oleh 
Hudzaifah Ad-Dinawari. Orang Arab sendiri sangat 
menyukai minuman ini karena menimbulkan 
rasa pedas di lidah. Al-A'sya berkata: 

| Ia JAN GIS 
ba i a lysis Sh 

“Seakan cengkeh dan jahe yang ada di 

mulutnya, keduanya bagaikan madu yang 

tersimpan"! 


Zaniim (45) 

Firman-Nya, sj dl aa uks: yang kaku, kasar, 
selain dari itu, yang terkenal jahatnya. (Q.S. Al- 
Qalam [68]: 13) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sei, ialah yang dikenai jahat dan hina taltadzi 
yu'rafu bisy-syarr wa al-la'uumi). Sebagaimana 
dikenalnya seekor domba dengan is; (yakni, 
robekan) telinganya, maksudnya bahwa telinga 
adalah bagian yang lunak. dan robekan telinga 
domba tersebut kelihatan seperti menganga." 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 29 him. 167; lihat juga Ibnu Manzhur 
Lisanut “Arab, jilid 11 hlm, 312-313 ynaddah .: 5 - .. 
2, Ibid, jilid 10 juz 29 hlm 30. 


Syarah Alfaazhul Our'an 


Menurut riwayat Ibnu “Abbas, bahwa ia 
adalah orang yang melewati suatu kaum, sedang 
kaum tersebut mengatakan bahwa ja adalah 
orang jahat.'! Muhammad bin Ishaq mengatakan 
ayat tersebut turun berkenaan terhadap diri 
Akhnas bin Syarig, karena ia bersumpah yang 
ditujukan kepada bani Zuhrah. Oleh karena itu ia 
dinamakan Zaniiman. Ibnu “Abbas mengatakan. 
Tentang ayat ini disifati sesuatu yang belum 
diketahui sehingga sampai terjadi pembunuhan 
lalu seseorang yang disifati tersebut dapat 
dikenali. Dan hal ini dikarenakan ciri kejahatan 
dari sesuatu yang melitit di lehernya yang 
dengannya ciri kejahatan seseorang diketahui." 


Az-Zaahidiin (coat!) 

Firman-Nya, 1563 osta paha eks Sab saja 
yaa ya Gd! dan mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja, 
dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf. (Q.S. Yusuf (121: 20) 

Keterangan 

Az-Zaahid adalah Asy-Syal-ul-galiil (sesuatu 
yang sedikit) dan Az-Zaahidu fisy-syai' berarti Ar- 
Raaghibu 'Anhu torang yang membencinya). 


Zahratun (554!) 
Firman-Nya, sb)! ii, artinya bunga 
kehidupan. Sebagaimana firman-Nya, Dan 


1. ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 32 

2 Tafsir AkGurtubi, jiid 9 juz L8 hlm. 154, Firman-Nya, <U; aa Jia 
me (05 Ai-Oalam |68p 13) maka, kata zomum ditujukan kepada kalangan 
Quraisy, yaknt Al-Walid bin Al-Mughrrah, di mana ayahnya memanggilnya 
lebih dari dua belas tahun. Ibnu “Abbas mengatakan. Kami tidak mengeta. 
hui bahwasanya Ailah telah mensifati salah seorang dengan berbagai aib. 
Maka sebutan tersebut melekat sebagai suatu cacat secara terus-menerus 
Hactsipowrih-Shaowiy alao Tafsir Jafolaim, juz 6 hlm. 224. Imam Al-Mawar- 
di menyebutkan beberapa makna kata zorin, antara lain; al-faahisy (orang 
yang berbuat kemungkaran), dan tafsiran bersumber dari Nabi saw.; kedua, 
bahwa wtutm adalah orang yang telah mengakar kekufurannya, demikian 
kata ‘Ikrimah; ketiga, adalah al-wafuruf jismi (yang bagus postur tubuhnya, 
demikian kata al-Hasan dan Abu Razin, keempat, orang yang melakukan 
penentangan, permusuhan dengan keras dengan cara yang batil, demikian 
kata al-Kaltı; kelima, adalah orang yang suka menjadikan tawanan, demniki- 
an kata Mujahid; keenam, adalah orang yang dengki, demikian kata Ibnu 
Abbas, ketujuh, adalah orang yang berlaku kasar kepada orang tain, yakni 
yang kerap menyeret orang ke penjara dan rnenyiksanya, yang terambil 
dari of- elfu yakni gl-jørr (berbuat sesuka hatinya, sewengan-wenang). Dan 
di antaranya Arman Allah Swt, sya apis "peganglah dig lalu belenggulah 
targannya ke lehernya” (Q.S. Al-Haaggah [69]: 30). Lhat, an-Nukatu wal 
Uyuun Tafsir fi-Mcawaordi, yu2 6 tln 64. 

3. Ar-Raphib, Op. Cit hlin, 220: menurut Ar Zargani, az-zuhdu se- 
cara bahasa, adalah naak condong kepada sesuatu (torkut mo Jlasp-syar, 
dan menurut istilah ahlul. Hoghgoh adalah men:benci dunia dan berpaling 
darinya (Bughdud-Dunya wal-'roadhu anha). Ada pula yang mengatakan, 
Tidak lengah terhadap dunia dan serius mencari akhirat Lihat, Kitab At- 
Te rafoat, bah zay him. 115. 


hua 
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janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada 
apa yang telah kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan 
dunia untuk kami jadikan cobaan kepada mereka 
dengannya. Dan karunia tuhanmu tebih baik dan 
lebih kekal. (Q.S. Thaaha [20]: 131) 

Keterangan 

Az-Zahrah artinya bunga, namun yang 
dimaksudkan dengan zahrah dalam ayat tersebut 
adalah majaz, yakni dunia dan segala isinya baik 
dari segi kejahatan dan kebaikan yang ada di 
dalamnya, semuanya berfungsi sebagai bunga 
kehidupan. Yang menunjukkan keindahan dunia, 
dan keseimbangannya. 


Tahuuga (t342:) ~ Zaahig ($a) 

Firman-Nya, Akash Joti Ja Ga Sisi ih 
jah sa Kl: Sebenarnya kami melontarkan 
yang hag kepada yang batil lalu yang hag itu 
menghancurkannya, maka dengan serta merta 
yang batil itu tenyap. (Q.S. Al-Anbiyaa' (211: 18) 

Keterangan 

Zoahig: lenyap dan pergi iZaahit wa 
Dzaahib).® Dikatakan, «ni aa) (kesedihan 
terhadap sesuatu itu telah lenyap dari dirinya), ” 
Danungkapan “Kebatilan itu pasti lenyap”, karena 
fitrah manusia memang menghendaki kebenaran, 
ketauhidan. Sebagaimana Fir'aun yang begitu 
tinggi tingkat kemusyrikannya, dengan mengaku 
ana rabbukumul a'la, “Sayalah tuhanmu yang 
paling tinggi”, namun pada saat tenggelam di Laut 
Merah, ia mulai beriman kepada Tuhan Musa dan 
Harun (Aamantu birabbikum musa wa haarun). 
Dan dapat pula dalam pengertian berbondong- 
bondengnya orang masuk Islam. Sebagaimana 
bunyi ayat: fi jiidinillaahi afwaaja, “kamu 
lihat manusia pada berbondong-bondong masuk 
agama Allah” fal-aayah). Artinya, keimanan 
(tauhid) sebagai sesuatu yang fitri pada diri 
manusia tidak dapat ditutupi oleh kepalsuan 
model apapun juga, Sebagaimana ayat tersebut 
di atas, penegasan tentang lenyapnya kebatilan 
juga ditegaskan oleh firman-Nya, tigi; 58 JW! LI 
Sesungguhnya yang batil itu pasti lenyap. (Q.S. 
Al-Isra' (17): 81) 


1. Tafsir Al-Moraghu, jind 6 juz 17 hlm, 14, 
2. Ar-Raghib, Op Cit hlm 220 


Tah 


mna 


Secara historis kata Zahvwuga, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam kitab-kitab sejarah, 
ayat tersebut berkenaan dengan peristiwa 
penghancuran berhala-berhala dan gambar- 
gambar para nabi yang menempel di seputar 
dinding Ka'bah. Misalnya gambar Ibrahim yang 
sedang memegang Azlam, Al-Gidh (anak panah), 
gambar malaikat yang dilukiskan dengan wanita- 
wanita cantik. 

Kata Zahuuga mengisyaratkan suatu ke- 
menangan dakwah Nabi Muhammad, keberhasilan 
mengembalikan kalimat tauhid di hati masyarakat 
jahiliyah saat itu, dan hanya menyembah Allah 
semata serta mengikuti nabi-Nya saja. 


Zawwaja (235) 

Firman-Nya, oli ASB É Ge laci: Di dalam 
kedua surga itu terdapat segala macam buah- 
buahan yang berpasangan. (Q.S. Ar-Rahman (551: 
52) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Zaujaani adalah dua jenis buah-buahan yang basah 
maupun yang sudah kering. Sedang yang sudah 
kering tidak kurang keutamaan dan keenakannya 
dibanding dengan yang sudah basah. 2 

Di antara makna-makna yang dikandung 
oleh kata zawwaj di beberapa tempat, antara 
lain: 

1) 3 berarti “mengawinkan”. Sebagaimana 
firman-Nya, aa oil Je HI KI SS... 
Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak 
ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
mengawini istri-istri anak angkat.... (Q.S. Al- 
Ahzab (33J: 37) 

2) x5 berarti “menganugerahkan”. Misalnya 
anugerah anak baik laki-laki maupun 
perempuan. Sebagaimana firman-Nya, A5; 
Gul úti: Atau Dia menganugerahkan kepada 
jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya). (Q.S. Asy-Syuura [42]: 
50) 

1 Mohammad Husein haekal, sejurah Kehidupan Muhammad saw. . 


hlm 465. 
2 Tafsir Ai-Maraghu, pid 9 jaz 27 hlm. 123: menurut imam at 


Sukheri, Zoujoins: laki-laki dan perempuan, dan perbedaan rasa berupa 
matus dan pahitnya keduanya disebut zgujcen, Lihat, Shohih Al-Bukhari, 
plig 3 hlm. 199. 
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3) z4 berarti “memberikan”. Sebagaimana 
firman-Nya, x pu pete HIS: Demikianlah. 
Dan Kami berikan kepada mereka bidadari, 
(Q.S. Ad-Dukhan (44): 54) 

4) Firman-Nya, üi uea tes Jab Ulat IS jas 
kal Ia a (OLS, Ar-Ra'du [13]; 3) Maka, 
Zaujainitsnaini maksudnya ialah laki-laki dan 
perempuan. Orang Arab menamakan dua orang 
yang berpasangan dengan Zaujaini: seorang 
laki-laki adalah Zauj bagi istrinya, sedang 
istrinya Zauj dan Zaujah bagi suaminya." 

5) Zuwwijat yang terdapat dalam surat At- 
Takwiir ayat 742535 ssi! 151), maksudnya ruh- 
ruh disatukan kembali dengan jasad-jasadnya 
(dihidupkan kembali). * 

Adapun firman-Nya, tis eŝuits: dan 
Kami jadikan kamu berpasang-pasangan, (Q.S. 
An-Naba' [78]: 8) Maka, Al-Azwaaj, bentuk 
tunggalnya adalah Zauj. Kata ini bisa dipakai 
baik untuk jenis laki-laki maupun perempuan. ' 

Sedangkan firman-Nya, 413i Lada JI SI paul 519 
ks: dan ingatlah ketika Nabi membicarakan 
secara rahasia kepada satah seorang istri-istrinya. 
(Q.S. At-Tahrim (661: 3) Maka, Azwaajihi ialah 
istri-istri Nabi saw. 

Menurut Ar-Raghib #33: berarti pasangan 
jantan dan betina pada binatang-binatang, 
seperti halnya sepatu dan sandal. Dan bisa juga 
diterangkan pada sesuatu yang lain yang bila 
dipadukan akan tampak kebaikannya karena 
adanya keserupaan ataupun berlawanan. * 

Az-Zauj bisa diartikan lelaki atau wanita. 
Sebagaimana firman-Nya, selai Alaa “dan 
istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka...” (Q.S. Al- 
Ahzaab (33): 6). Asal katanya jalah dua bilangan 
yang menyatu dalam batin, meskipun secara 
lahinyah menunjukkan dua bilangan. Lelaki dan 
perempuan disebut Zauj, untuk menunjukkan 
bahwa menurut kebutuhan fitrah, hendaknya 
lelaki dan perempuan itu menyatu. Lelaki sebagai 
suami, dan perempuan sebagai istri. Kedua pihak 
saling membutuhkan satu terhadap lainnya, 
sehingga seolah-olah keduanya telah menyatu. '! 


1. aid, jilid 5 juz 13 hlm. 62. 

2 Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 53 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 him 4 

4. Mutam Mufradat Alfoathii Qur on, hlin. 220 

5. Tafsir Al-Moroghi, ilid 1 juz 2 hlm, 190, penjelasan di atas diambil 
dari surat Al-Baqarah (21: 235 
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Sedangkan Azwaaj adalah jamak dari Zauj, 
yang berarti “kelompok”, “golongan”. Misalnya 
bunyi ayat, HW Wlsji sis: dan kamu menjadi tiga 
golongan. (Q.S. Al-Waagi'ah (961: 7) 

Azwaajun Tsalaatsah, antara tain: pertama, 
Ashabul yamin, golongan kanan. Adalah mereka 
yang berbahagia dan mendapat keselamatan. 
tayat ke-27-40): kedua, Ashabul! Masy'amahk, 
golongan kiri. Yakni mereka yang hidup dalam 
kesengsaraan. Mereka mendapat azab Tuhan. 
(ayat ke-41-74), dan ketiga, As-Saabiguunas- 
Saabiguun, mereka yang paling dahutu beriman. 
Mereka adalah orang-orang yang masuk surga 
terlebih dahulu. (ayat ke-10) 

A. Hassan menjelaskan, yang ketiga dari 
golongan itu (As-Saabigunas-Saabiguun) ialah 
mereka yang terdahulu tentang mengerjakan 
amal baik di dunia; maka mereka itulah yang 
terlebih dahulu yang masuk surga Tuhan." 


Taada (51) - Ziyaadah (3343) 

Firman-Nya, $sby dad! Itabi Sek: Bagi 
orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahanaya.... (Q.S. Yunus 
(101: 26) 

Keterangan 

Az-Ziyaadah ialah mengumpulkan sesuatu 
dengan sesuatu yang lain untuk tmenyiapkan) 
apa yang akan menimpa dirinya (membekali 
diri). Sedang, Ziyaadatan (tambahan) sebagai 
balasan orang-orang yang berbuat baik (Alta- 
zdina Ahsanu) dalam ayat tersebut terdapat 
dua penafsiran: pertama, Az-Ziyaadah adalah 
maghfirah (ampunan); dan kedua, Az-Ziyaadah 
adalah melihat wajah-Nya. 

Adapun firman-Nya, sihi oil ya SU Isis: 
Berbekatiah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah takwa. (Q.S. Al-Baqarah (2): 197) 
Maka, Az-Zaadu maksudnya ialah amal saleh dan 
simpanan berupa amal kebajikan." Ayat tersebut : 
berada di tengah-tengah persoalan ibadah haji. 
Maksudnya, dengan mengerjakan ibadah haji itu 
hendaklah kamu menjadi orang yang mendapat 


1. Tofsur Al-Furqan, catatan kaki no 3965 him 1051 
2 Ar-Raghib, Op Cit, him 221. 

3. Shohih At-Bukhori, jihd 3 hlm 144. 

4 Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 99, 
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bekal untuk akhirat, yaitu jadi orang-orang yang 
baik dan berbakti kepada Allah." Sedangkan 
Zaadut-Tagwa, pada ayat tersebut adalah 
kemampuan mengerjakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya, Seakan akan ayat tersebut hendak 
menyirnakan bekal-bekal lain setain bekal 
takwa. Artinya bekal apapun yang dibawa oleh 
yang mengerjakan ibadah haji selain bekal takwa 
adalah sia-sia dan mubadzir (berselerakan hawa 
nafsu). Begitulah pengertian yang dikehendaki 
oleh tarkib siili sii 45 Ss. Karena pengertian 
khairan pada ayat tersebut bukan “lebih baik”, 
namun “sebenarnya”. Artinya, sesungguhnya 
bekal yang sebenarnya adalah bekal takwa. Baca 
tagwa. 


Zaara (35) ~ Ziyaaratun (55) 

Firman-Nya, GM Aisi &: sampai kamu 
masuk ke dalam kubur. (0.5. At-Takaatsur (102): 
2) 

Keterangan 

Dikatakan, Bs 5533 berarti aku mengunjungi- 
nya (talgaituhu), dan Sesi 25337: 94, berarti laki- 
laki/kaum yang berbuat baik.? Adapun Hatta 
lurtumut Magaabiir, dalam ayat tersebut, 
maksudnya ialah hingga kalian menjadi mayat. 
Jarir mengatakan dalam potongan syairnya: 

ua gol gai 
ta ASI mio 

“Abu Matik berziarah ke kuburan, sekarang 

ia benar-benar menjadi penghuninya 

(mati)”3 

Firman-Nya, peaiS 55 alj Sada (51: ....matahari 
ketika terbit, condong dari gua mereka.... (0.5. 
Al-Kahfi (18): 17) Maka, Tazaawara, dalam ayat 
tersebut berarti Tamiilu (miring, condong). 


Az-Zuur (353) 

Firman-Nya, pl J45 iit; Dan jauhilah 
perkataan dusta. (Q.S. Al-Hajj [22]: 30) 

Keterangan 

Az-Zuur jatah ʻai aii, “kebohongan”, 
“kepalsuan”. Dan 3t juga berarti «ii S4, 


1.A. Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaki no 214 hlm, 59, 
2. Ar-Raghib, Mutor Mufradat Alfaazhil Qur an, hlm. 221. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 3G him, 229. 

4. Ar-Raghib, Op Cnt., hlm. 222. 
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“mempersekutukan Allah”. Menurut Ar-Raghib 
Qauluz-zuur pada ayat di atas adalah ucapan 
yang tidak diperkuat oleh akal. Dan patung 
(sesembahan) dinamakan juga zuur, sebagaimana 
disebutkan dalam syair: 
Th pg fp al 
GAJI ye iag Gas US OKI 

Di antara mereka itu ada yang datang 

dengan membawa patung mereka, 

sedang kami beserta para pemimpin kami. 

Karena keberadaan patung itu adalah dusta 

belaka, 

melenceng dari jalur kebenaran.3 


Zawala (J35) 

Firman-Nya, je SI L Jó Ia padi ISI Alai 
dis: Bukankah aku telah bersumpah dahulu (di 
dunia) bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa. 
(Q.S. Ibrahim (14): 44) 

Keterangan 

Min Zawaatin: berpindah dari negeri dunia 
ke negeri lain untuk menerima pembalasan. ? Di 
dalam Kamus disebutkan, sa ¿saniat JI, yakni 
sai, “menyingkirkan”, “memindahkan”. Dan 
pergeseran matahari dari tengah-tengah langit 
disebut Az-Zawaat. Dan Zawaat juga berarti ià, 
“binasa”, sebuah ungkapan: alis: «i Jii, “semoga 
Allah membinasakannya”.“! 

Uslub di atas merupakan pertanyaan yang 
muatannya penyesalan karena meremehkan 
akan adanya hari pembalasan, adanya surga dan 
neraka. A. Hasan menjelaskan, “Bukanlah kamu 
telah bersumpah , bahwa tidak akan ada surga 
dan neraka, dan kamu tidak akan berubah dari 
keadaan kamu di dunia?” Motif pertanyaan di 
atas mengindikasikan bahwa semasa di dunia 
mereka percaya adanya surga dan neraka. Namun 
lantaran hawa nafsu yang menyibukkan membuat 
seseorang lalai dan meremehkan keberadaan 
balasan surga dan neraka. 

Indikasi Agsantum yang tertera pada ayat 
di atas menunjukkan bahwa telah berulangkali 


1. Kamus Al-Munawwir, hlm. 593. 

2. Ar-Raghib, Op. Ci.,hlm. 222 

3 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 163. 

4. Kamus Al-Munawwir, hlm. 594. 

5. A, Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 1646 him. 486, 
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diingatkan oleh para utusan Allah, namun 
mereka bersikeras menempuh jalan hidup dan 
pandangannya sendiri, menutup telinga menjauhi 
orang-orang yang mengingatkannya, Misalnya 
dengan mengatakan, Sami'na wa “Ashaina, 
“Kami dengan namun kami enggan”, atau 
dengan ungkapan, Ma Alfaina Abaa'ana, “Kami 
hanya mengikuti agama nenek moyang dahulu”. 
Sisi lain yang dikehendaki ayat tersebut adalah 
bahwa pilihan hidup dengan membelakangi 
Allah dan tuntunan nabinya hanyalah menumpuk 
penyesalan. Begitu juga menyimpang dari 
kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya (š) selamanya tidak mendatangkan 
ketenangan. 

Sedang firman-Nya, Jii pi Lurah papi aja) 
ES an JU Aa AR (La pi bra 
bga BG) (Q.S. Yunus (10): 28) 

Maka, Zayyalna dalam ayat tersebut 
maksudnya jalah Kami pisahkan dan bedakan." 
Yakni, mereka yang menyembah dan yang 
disembah dibedakan. A. Hassan menjelaskan, 
bahwa berhala-berhala itu pada asalnya ialah 
manusia yang baik-baik, sesudah kematian 
mereka, maka kaum mereka adakan patung- 
patung dan gambar-gambar mereka, latu 
disembah. Di hari pemeriksaan, mereka itu akan 
berkata: “Kamu tidak pernah sembah kami, 
kamu sembah patung-patung kami. Oleh sebab 
itu kami tidak tanggung jawab”. 


Zaituun (2353) 

Zaitun. Dikatakan: puisi aj a Wi, Lt, 
“memberi minyak”. Dan gti, artinya “minyak”, 
yakni jenisnya. Misalnya sasi 25, yakni “minyak 
ikan” yang berfungsi sebagai obat. Sedangkan 
kata ¿5 adalah istilah yang berarti minyak 
yang keluar dari pohon zaitun. (Q.S. ‘Abasa 
[80]: 30) Baca At-Tiin. 


Zaagha (25) 
Firman-Nya, Ab lj adi gi lu: dan peng- 
lihatan (Muhammad) tidak berpaling dari yang 


1. Tafsir ol-Moroghi, jilid 4 juz 11 him. 97 
2. Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 1312 him. 397 
3. Komus Al-Munawwir, hlm. 596. 
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dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. 
(Q.S. An-Najm (53): 17) 

Keterangan 

Maa Zaaghat Bashara dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mata tidak berpating dari melihat 
keajaiban-keajaibannya dan tidak berpaling ke 
kanan maupun ke kiri." Dikatakan: padi, yakni 
18, “jelas”.? Terhadap ayat tersebut, A. Hassan 
menjelaskan bahwa penglihatan mata nabi 
Muhammad akan sidratul muntaha tidak berpaling 
dari batas yang diizinkan dan tidak melewati 
batas. Jadi penglihatan Nabi Muhammad ketika 
itu adalah dengan mata kepala.’ 

Adapun firman-Nya, ggas $ aeli jai GU 
Abg Hani dikali tiat dis alis La: Maka adapun orang 
yang hatinya condong kepada kesesatan, maka 
mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabihat 
dari padanya untuk menimbulkan fitnah dan 
untuk mencari-cari takwilnya.... (Q.S. Ali “Imraan 
BI: 7) 

Maka, a33! ialah menyeleweng atau menyim- 
pang dari garis yang lurus menuju ke arah salah 
satu sisi dari kedua belah. Sedang makna yang 
dimaksud di sini adalah penyimpangan mereka 
dari kebenaran dengan menuruti kemauan hawa 
nafsunya. Dan pada ayat tersebut pribadi 
Zaighun adalah mereka yang kerap mencari 
takwil ayat-ayat mutasyabihat, dengan tujuan 
membuat keragu-raguan (fitnah) di benak umat 
Islam. 


Zayyana (55) 

Firman-Nya, Ups do VI Gi) Gea Yg: dan 
janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka, (Q.S. An-Nuur [24]: 31) 

Keterangan 

Ziinatuhunna (gus): Sesuatu yang biasa 
menghiasi perempuan baik berupa pakaian dan 
perhiasan atau selain itu sebagaimana umumnya 
zaman sekarang. Imam al-Qurtubi mengatakan, ' 
bahwa kata az-zina terbagi menjadi dua macam, 
yakni; 1) Az-Ziinatul-Khalgiyah. Misalnya, 
wajah, karena ia merupakan sumber perhiasan 


1. Tafsir Al-Maraghu, phd 9 juz 27 hlm. 42. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm, 597. 

3. Tafsir Al-Furgon, catatan kaki na 3867 hlm 1040. 
3. Tafsir A- Moroghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93. 
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dan indahnya ciptaan serta memberikan 
kecenderungan bagi wanita untuk mendapatkan 
daya tarik; 2) Az-Ziinatul-Muktasabah, yakni 
sesuatu yang diperoleh perempuan dalam 
mempercantik penampilannya, misalnya peng- 
gunaan model pakaian, jenis celak, daun pacar 
dan sebagainya. '! 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa tis st 
a, apabila menampakkan hiasannya berupa 
perbuatan atau perkataan, Dan At-Tazyiin 
(hiasan) dapat disandarkan kepada Allah tanpa 
menyebut pelakunya, dan tazyiin dari setan 
disebutkan pelakunya? misalnya, alas asi KG: 
Kami jadikan setiap ummat menganggap baik 
pekerjaan mereka. (Q.S. Al-An'aam [6]: 108): 
begitu juga, mò plac! pe Uap AN giaj Yadi! Ol 
Uu: Sesungguhnya orang-orang yang tidak 
(mau) beriman kepada akhirat, Kami tampakkan 
baik bagi mereka amal-amal mereka: maka 
dengan sebab itu, mereka mengembara dalam 
kesesatan. (Q.S. An-Naml (27): 4), dan begitu 
juga hiasan (tazyiin) dari setan dinyatakan di 
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dalam firman-Nya, pilasi SUA A) iss (Q.S. An- 
Naht (16): 63) 

Sedangkan ai) 42, artinya hari raya. Yakni 
hari pertemuan antara Firaun dan Musa a.s. 
Sebagaimana firman-Nya, 

ia JA yen 3G KI ha baja JG 

Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan 

kami dengan kamu itu ialah hari raya dan 

hendaklah dikumpulkan manusia pada 

waktu matahari sepenggalang naik”. (Q.S. 

Thaaha (20): 59) 

Adapun firman-Nya, aiii; gaasi de nas (Q.S. 
Al-Gashaash (28): 79) maka Ziinah pada ayat 
tersebut ialah “kemegahan”, yakni segala atribut 
dunia yang menyertainya. Misalnya Oarun. 
Di dalam tafsir yang dikeluarkan oleh Depag, 
dijelaskan bahwa menurut mufassirin: Oarun 
keluar dalam satu iring-iringan yang lengkap 
dengan pengawal, hamba sahayanya dan inang 
pengasuh untuk memperlihatkan kemegahannya 
kepada kaumnya." 


1. AkOurtubi, Akfaomiu I-Ahkoornit Our an, juz 12 hlm. 229: lihat, 
pembahasan singkat tersebut dalam Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm, 144: hhat 
juga, Fothul Godiir jilid 4 hlm 23 

2. lihat, Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm 223, 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no 1140 hlm. 623, 


Sa-ala (Jl) 

Firman Allah Swt., #3 —tim il. Jlu: Seorang 
peminta telah meminta kedatangan azab yang 
bakal terjadi. (Q.S. Al-Ma'arij (70): 1) 

Keterangan 

Kata sa-aia mempunyai beberapa makna, 
antara lain: pertama, Sa-ata berarti “meminta”. 


Misalnya Sa-ala Saa-ilun: seorang peminta 
(Daa'i) meminta, sebagimana ayat di atas. 
Makna seperti ini berasal dari kata-kata 145. #13, 
apabila ia meminta dan menuntut hal itu." Az- 
Zarnakhsyari menjelaskan bahwa Sa-ata Saa-itun 
adalah ungkapan bahwa si penanya meminta 
dengan segera didatangkannya azab (menantang 
azab) dengan bentuk ejekan yang ditujukan 
kepada Rasulullah, dan sekaligus sebagai reaksi 
mendustakan wahyu.” Bertanya, maksudnya 
meminta pengertian sehingga turun hukum- 
hukumnya; namun mereka sengaja bertanya dan 
tidak ada niat untuk beriman.” 

Penjelasan ayat di atas dikuat oleh sebuah 
riwayat: “Pada suatu ketika kaum Ouraisy berkata 
kepada Nabi Muhammad: “kalau betut-betui 
engkau utusan Allah, mintatah supaya Allah beri 
surat terbuka kepada tiap-tiap orang daripada 
kami, bahwasanya engkau adalah utusan-Nya.”“ 

Yakni permintan mereka sekali-kali tidak 
akan dikabulkan karena buat yang ikhlas hatinya, 
Al-Qur'an cukup buat peringatan." Begitu juga 
dengan As-Su'aat, yang tertera di dalam surat 
Thaaha ayat 36 (Kasat Wp cil 23 JG); berarti 
Al-Mas'uul, yakni apa yang diminta, seperti Al- 
Khubzu berarti Al-Makbuuz."! 

Kedua, Sa-ala berarti “bertanya”, dan 
penyebutan dengan fi'il majhul (dengan 


1. Musthafa Al-Maraghi, Ahmad, Tafsir A-Maraghu, id 10 juz 29 
him. 65. 

2. Al-Kasysyeaf, juz 4 hlm. 157. 

3. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 4267 hlm. 1159 mis- 
alnya: (Q.S. 75: 1-5) 

4. Ibid , catatan kaki no, 4261. hlm. 1158, arti selengkapnya: {Q S$ 
Al-Mudatstsir (74): 52-55). 

5 Ibid, catatan kaki no. 4263, him 1158. 

6. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 108. 


didhammah awalnya dan dikasrahkan huruf 
keduanya, “Su-ila”, dalam bentuk fi'il madhi, 
atau di-dhammah awalnya dan di-fathahkan 
sebelum huruf akhir untuk f'it mudhari', 
“Yus-alu”) berarti “dipertanggungjawabkan”, 
“ditanya”, misalnya, Syal gss óe Iki V3: dan 
tidak perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa, tentang dosa-dosa mereka. (Q.S. Al- 
Oashash (28): 78) maksudnya tidak bertanggung 
jawab tentang dosa mereka yang mujrimuun (yang 
sengaja melakukan penentangan dan perbuatan 
dosa). Begitu juga kata pii, yakni sesuatu yang 
dimintai pertanggungjawaban. Misalnya, xx bés 
Nii di: Dan adalah perjanjian kepada Allah 
akan diminta pertanggungjawaban. (Q.S. Ab 
Ahzab [33]: 15) Baca Mujrimuun. 

Adapun Yatasaa-aluun (ujlilais ae) yang 
tertera di dalam surat An-Naba' ayat 1, 
maknanya ialah saling mempertanyakan antara 
seorang dengan lainnya." Yatasaa-aluun adatah 
fiit mudhari' (maknanya “yang sedang terjadi”) 
dari Tusaa-ala berwazankan Tafaa'ala yang 
mempunyai arti “saling”, maka Yatasaa-ala 
berarti “saling bertanya”. 

Adapun firman-Nya, a bLs gadi dit skil 3 
(Q.S. An-Nisa’ (4): 1) menurut kebiasaan orang 
Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu 
atau memintanya kepada orang lain mereka 
mengucapkan nama Allah, seperti: di, cili, saya 
bertanya atau meminta kepadamu dengan nama 
Allah. 


Sa-ama (bt) 

Firman-Nya, atai JI bus yi Ta dedi Si ad Yg 
. dan jangan kamu jemu menulis utang itu, baik | 
kecit maupun besar. (Q.S. Al-Baqarah (21: 282) 

Keterangan 

Wala Tas-amuu artinya janganlah kalian 
merasa bosan dan menggerutu." Menurut Ar- 


1. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm 4. 

2. Depag, Al-Qur'an dan Terjeniahnya, catatan kaki no. 264 hlm. 114; 
lihat juga Hasyyotush-Shoowiy ale Tafsir Jalaiam , juz 2 hlm. 4. 

3 Al-Maraghi, Op. Et., jikd 1 juz 3 blm 
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Raghib, As-Sa-aamah {wisi iatah kejenuhan 
yang menyebabkan perbuatan itu berhenti, baik 
disengaja atau berdasarkan emosi. "! 


Sabba (gni) 

Firman-Nya, ai os ba ogei iii (kid Ya 
ale Ais Ipin Ó (ii: Janganlah kamu memaki 
sesembahan mereka yang mereka sembah selain 
Altah, karena mereka akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. (Q.S. Al- 
An'am [6]: 108) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan ¿se did 
(mencaci maki, menghina), dan istilah a geis, 
“penghinaan agama”. Pada ayat tersebut 
menghina sesembahan adalah larangan keras, 
karena efek yang timbul adalah menghina Allah 
dengan melampaui batas. 


Sababun (esa) 

Firman-Nya, aga J Ja otisky goii GU US UI 
kk: Sesungguhnya Kami telah memberikan 
kekuasaan kepadanya dimuka) bumi, dan Kami 
telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu. (Q.S. Al-Kahfi (18): 84) 

Keterangan 

Sababan dalam ayat tersebut ialah jalan 
yang mengantarkannya kepada-Nya, berupa 
ilmu, kesanggupan atau alat. 

Kata LUAS kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya 4a artinya tambang yang digunakan 
untuk memanjat kurma. Kemudian banyak 
dipakai untuk pengertian berbagai sarana yang 
dipakai untuk mencapai tujuan secara maknawi. <i 


1. Ar-Raghib, Mu jam Mufradat Alfoozhil Qur'on, alm. 225. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm 601. 

3. Tafsir Al-Maraghu, nlid 6 juz 16 hlm, 11 

4. tbid, jilid 1 juz 2 hlm, 38: Adapun firman-Nya, ispay oo laras ae 
Ma la IS pad Jo Pahala padat pd alami Jl atas Hito pai Lead! 4, Barangsiapa 
yong menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya (Muhammad) 
d dunia dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, 
kemudian hendaklah ta melalurnya, kemudian hendaklah ia pikirkan apakah 
Tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya, 10.5. 
Al-Haj (22): 15). 

Terhadap ayat tersebut, A Hassan menjelaskan di dalam Krtah 
tafsirnya: 

Barangsiapa menyangko hahwo Allah tidak akan memberikan ke- 
menogan bagi Muhammad di dunia don kebahagiaan di akhirat, maka 
cobalah dia rentang toli otau bikin tian ke langit kemudian ia lewat per- 
jalanan jauh itu, lalu ia lihat keadoan di sono lantas ia bertanya kepada 
dirinya bisakah usahanya yang buruk pado memusuhi Nabi Muhammad 
menghilangkan perhubungan Allah dan rasulnya yang menyakitkan han-- 


Kata Lusi, juga berarti “segala hubungan’. 
Yakni, hubungan antara pengikut dan yang diikuti 
(pemimpin). Sebagaimana firman- “nya, Had he 3) 
SS Aap kasi ca AA Ig 33 (Akil 3 Sell ja iga: (Yaitu) 
ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri 
dari crang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa, dan (ketika) segala hubungan 
antara mereka terputus sama sekali. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 166) 

Di dalam surat Al-Mu'min, juga dijelaskan: 
dan berkatatah Fir'aun: “Hai Haman, buatkantah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 
sampai ke pintu-pintu yaitu pintu-pintu langit 
supaya aku dapat melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku memandangnya (bahwa Musa) 
seorang pendusta. (Q.S. Al-Mu'min (40): 36-37) 

Maksud tii dalam ayat tersebut adalah 
sarana, pintu yang seseorang dapat manaiki 
langit dengan sarana berupa bangunan tinggi. 
Sedangkan makna ayat di atas adalah tamanni, 
yakni sesuatu yang menunjukkan mungkin terjadi, 
namun tidak dapat diharapkan tercapainya. 
Sebagaimana dikatakan: 


pg 


dala HAN di Sa jai 
pbu a Sala SË gja 
“Barangsiapa takut kepada sebab-sebab 
kematian, maka dia akan ditimpa olehnya. 
Sekalipun dia naik menempuh jatan-jatan 
di langit dengan sebuah tangga.” 


As-Sabtu (Sud) 

As-Sabtu: Hari sabtu. Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya, Dan tanyakantah kepada Bani 
Isra'il tentang negeri yang terletak di dekat laut 
ketika mereka melanggar aturan pada hari sabtu, 
di waktu datang kepada mereka, ikan ikan yang 
berada di sekitarnya mereka terapung-apung 
di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan 
sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 162) (Q.S. Al-Baqarah (2): 65) 


3 nyo itu? Maknanya: seandainya orang yang memusuhi Nabi Muham- 


mod dan sakit hati atas kemajuan Islam bisakah langit dan dapat melihat 
keadaan di sana, niscaya ia akon dapat tahu, bahwa kemajuan islam yang 
menyakitkan hotnya tidak bisa fa halang, Lihat, Tafsir ol-Furgan, catatan 
kakino 2348 hlm. 644, 

1. ibid, jilid B juz 24 hlm, 70: Af-Asboob: tangga ke langit yang ada 
puntu-pintunya.40.S. Ash-Shaffaat (37k 10). Libat, Shahih Al-Bukhan, jilid 
3 hlm. 186. 


Keterangan 

As-Sabtu (Sisil), menurut lughat, berarti 
potongan (Al-Gath'u). Sedangkan malam hari (Al- 
Lait} dinamakan Subaata, karena malam tersebut 
memotong (berhenti) melakukan aktivitas (li- 
amna-hu yagtha'ul- “amat wat-harakah)." 


Subaata (lw) 

Firman-Nya, Ulu pay Ulas: dan Kami 
jadikan tidurmu untuk istirahat. (Q.S. An-Naba' 
[78]: 9) 

Keterangan 

As-Subaataa: diam untuk beristirahat 
(tidur). Sedangkan As-Subaata dalam surat 
Al-Furgaan ayat 47 (pi Up MIN ASI Jaa SB) 343 
Pesek ul Jas Gun), maksudnya kematian, karena 
ketika tidur manusia kehilangan perasaan. 


Sabaha (mw) 

Firman-Nya, opw ss 3S! masing-masing 
dari keduanyafmatahari dan bulan) itu beredar 
pada garis edarannya. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 33) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan ms! ialah 
berenang dalam air yang dilakukan oleh ikan 
dan sejenisnya. Kemudian digunakan pula untuk 
arti berjalannya benda langit dan ruang angkasa 
pada tempat peredarannya secara khusus." (Q.S. 
Yaasiin (36): 40). 

Berikut makna Sabbaha Yusabbihu dan 
Subhaan yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, ap ma Iya M3: dan 
malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya, (Q.S. Asy-Syuura (42): 5) yakni, 
Yusabbihun dimaksudkan bahwa para malaikat 
menyucikan Allah dari hal-hal yang tidak patut 
bagi-Nya.” 

2) Tentang dijadikannya Isa putra Maryam sebagai 
Tuhan selain Atlah, lalu dijawab, 535 G be. 
KERMIS Jiġi J: Mahasuci Engkau, tidaklah 


1. Shafwaotut-Tofoosis hd 3 hlm. 507. 

2. Tafsir AlMoraghi, iid 10 yu 30 him. 4, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bah... subagtoo ialah tua dalam keadaan menjadi mayat), 
dan iyati adalah Liti berasal dari kata sudi yakru terputus faf-gath'uh 
karena gerakannya terputus (tak bergesaki. Lihat, At-Kospsyouf. juz 4 him. 
207. 

3. ad, jid 7 juz 19 hlm 22. 

4 ibid, jitid B juz 23 hlm. 8. 

5. Ibid, jild 9 juz 25 hlm. 13. 
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patut bagiku mengatakan apa yang bukan 
hakku (mengatakannya). (Q.S. Al-Maa-idah 
(5): 116) 

Di mana kata ss. adalah bentuk tasbih, 
yakni pensucian Attah Ta'ala dari hal-hal yang 
tidak patut bagi-Nya. Asal katanya ialah As- 
Sabhu dan As-Sibaaaahu, yakni bepergian 
yang cepat dan jauh, baik di laut maupun di 
darat. Umpamanya, 731 5x3, kuda yang lari 
kencang." Begitu juga ungkapan: z; dil Saka 
dwi: Mahasuci Allah Tuhan semesta alam. 
(Q.S. An-Naml; 27: 8) 

3) Tiadanya tuhan selain Attah, dinyatakan, jl. 
Osis Las ji: Maha suci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 
91) 

4) Tentang tuduhan kepada istri nabi, dinyatakan, 
1a dilisi Ie AK Gj GI dgk L pild bgainai 31 Waly 
desc lp: Dan mengapa kamu tidak berkata, di 
waktu mendengar berita bohong itu: “Sekali- 
kali tidaklah pantas bagi kita memperkatakan 
ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini 
adalah dusta yang besar.” (Q.S. An-Nuur: 24: 
16) 

Maka sila dalam ayat tersebut ialah 
kata-kata yang menunjukkan keheranan 
terhadap orang yang mengucapkan berita 
bohong. 

5) Tentang binasanya alam semesta bila ada dua 
Tuhan, dinyatakan, Laci dh Ul idle Lagi GÉ y 
gai az iali oy dil Ulas: Sekiranya ada di 
langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka Mahasuci Allah yang mempunyai Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan. (Q.S. Al- 
Anbiyaa' (21): 22) 

Maka úi staa yang banyak tertera di 
atas menunjukkan penyucian terhadap Allah 
dari apa yang mereka sifatkan kepada-Nya." 

6) Firman-Nya, <8; aisy ay (Q.S. Thaaha 
(20): 130) maksudnya sibukkanlah dengan 
menyucikan dan mengagungkan Allah.“ 


Sg pa 


1. ibid, jilid 3 puz 7 hlm. 62. 

2 Ibid, jibd & piz 18 him. 78 
3. Ibrd, jihd 6 juz 17 htm. 18. 
4, tbid, jilid 6 juz 16 hlm. 163. 
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7) Sabbihu juga berarti salatlah (shaituu)." 
Seperti firman-Nya, 3923533 bayaa dai y ML a 
Ino Se seksi, (Q.S. Fath (48): 9); dan firman- 
Nya, gia GÍa Kakan Jali Las (Qaaf (501: 40) 

8) tentang tuduhan orang Yahudi dan Nasrani 
bahwa Allah mempunyai anak, tj; all 4551 igit 

ba is Ol AH Uag Spa d U AO pad) yh dial 
Goda Y u AMI At Sa tie ollaku: Mereka (orang- 
orang Yahudi dan Nasrani) berkata: “Allah 
mempunyai anak”. Mahasuci Allah; Dia-lah 
Yang Maha Kaya; kepunyaan-Nya apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Kamu tidak 
mempunyai hujjah tentang ini. Pantaskah 
kamu mengatakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui? (Q.S. Yunus (10): 68) 

Subhaan adalah kata-kata yang bermakna 
tanziih (membersihkan) dan mengandung 
pengertian ta'ajjub (heran) atas perkataan 
mereka yang sangat bodoh. Firman-Nya, iii, 
BAN dx y Baal $ G Ad Ja Gama i AT MESIN 
Mereka {orang-orang kafir) berkata: “Allah 
mempunyai anak”. Mahasuci Allah, bahkan 
apa yang ada di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 116}! 

Yakni membersihkan diri dari i'tikad yang 
mengatakan bahwa Attah mempunyai anak. 
Sebab, anak yang mereka duga itu adakalanya 
dari langit dan terkadang dari bumi, yang 
semuanya itu tidak sejenis, dan tentunya tidak 
layak untuk Allah. Lebih-lebih sifat keinginan 
mempunyai anak itu karena rasa butuh 
pertolongan di dalam menanggung kehidupan 
setelah yang bersangkutan meninggal dunia. 
Dan Allah suci dari hal-hal yang demikian. " 

9) Tentang kekuasaan-Nya, Firman-Nya, glenn 
Gent Wal sah US hasa D gili: Mahasuci 
(Allah) yang di tangannya kekuasaan atas 
segala sesuatu, dan kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan. (Q.S. Yasin (36): 83) 

Al-Mubarrad mengatakan, bahwa sabhan 
adalah Tagalluban — wat-tasharrufan fii- 

Muhimmaati kama Yuraddadu As-Saabihu fit- 

Mao'i, artinya mengelola (menyelamatkan) hal- 


1. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33. 
2 ibid, pld 3 juz i hlm 197. 
3. ibid, jilid à puz 1 htm. 199 
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hal yang paling vital sebagaimana berenangnya 
seorang perenang di air. "! 

Tasbih menurut Al-Qur'an terdapat di 
empat waktu: a) sebelum terbit matahari; b) 
sebelum terbenamnya matahari; c) di sebagian 
malam hari, dan d) selesai salat. Sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh bunyi ayat, isiyi;la Jis voli 
Anita JA ag ma Jadi yan gaib Jib di ia an 
amiin (Q.S. Qaf (50: 40) 


As-Saabihaatu( Slat) 

Firman-Nya, Leu statista: (Q.S. An-Naazi'aat 
[79]: 3) maksudnya ialah planet-ptanet yang 
berjalan dengan lambat tetapi mantap dan stabil 
pada garis edarnya masing-masing. Bergeraknya 
planet-planet diungkapkan dalam ayat bagaikan 
berenang, sebagaimana firman-Nya, ws 3 $, 
Lgm! dan masing-masing berenangtberedar) 
pada lintasan (masing-masing)”. (Q.S. Yasin [36]: 
40) 

Sedangkan yib Li yang tertera di 
dalam firman-Nya, Siyi Lu ti g ai Si (QS. 
At-Muzammil [73]: 7) maksudnya, bergerak dan 
bertindak dalam urusan-urusanmu yang penting 
dan sibuk dengan kesibukanmu, sehingga kamu 
tidak dapat mengosongkan diri untuk beribadah. 
Maka hendaklah kamu menjalankan ibadah 
itu pada waktu malam. Asal As-Sabhu, adatah 
berjalan cepat dalam air. 


As-Sab'u (akad!) 

Keterangan 

Sab'a tharaa'ig Ati kah, menurut A. 
Hassan ialah tujuh langit atau tujuh tempat 
peredarannya, yakni, tujuh bintang yang beredar 
mengelilingi matahari atau planet, yakni Utharig 
(mercury), Zuhara (venus), Marrig (mars), 
Musytari (Yupiter), Zuhal #saturn), Uranus dan 
Neptunus,“ 

Dan pada surat Al-Mu'minuun ayat 17, 
beliau menjelaskan pula bahwa sab'u tharaa-ig, 


1. Shafweotst- Tafaosar, pid 2 hèm. 623 

2, Tafsir At-Maraghu, jilid tQ juz 30 hlm 21, Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa As Sobhir adalah berjatan dengan lenggang dan mudah. Sedang 
firman-Nya: yasbahyun. (Q.S. Yasin (261: 404 maksudnya adalah matahari, 
bulan dan bintang-bintang. Lihet, Fathul Qadir , jld 4 hlm. 361, 

3 ibid, Wid 10 puz 29 hlm 110. 

4 A Hassan, Op. Cit, hlm. 497 
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maksudnya, tujuh bintang yang masyhur, atau 
beberapa banyak bintang. Karena dalam bahasa 
Arab, tujuh itu menunjukkan kepada banyaknya. 
Karena tiap-tiap satu bintang dengan batas 
perjalannya yang dinamakan falaknya merupakan 
satu jalan." 

Sab'iina Rajulan (is, sm) adalah jumlah 
kaum Nabi Musa yang melakukan taubat kepada 
Tuhannya. Peristiwa ini diceritakan di dalam 
firman-Nya: Dan Musa memilih tujuh puluh orang 
dari kaumnya untuk memohon taubat kepada 
Kami pada waktu yang telah kami tentukan. Maka 
ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa 
berkata: “Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, 
tentulah Engkau membinasakan mereka dan 
aku sebelum ini. Apakah engkau membinasakan 
kami karena perbuatan orang-orang yang kurang 
akal di antara kami? itu hanyalah cobaan dari 
Engkau, engkau sesatkan dari cobaan ini siapa 
yang Engkau kehendaki dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki. Engkaulah 
yang memimpin kami, maka ampunilah kami dan 
berilah kami rahmat dan Engkaulah pemberi 
ampunan yang sebaik-baiknya. (Q.S. Al-A'raaf 
(71: 155) 


Saabighaat (SL) 

Firman-Nya, sya! $i ote Jasl vi: (Yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya.... (Q.S. Saba’ 124): 11) 

Keterangan 

Saabighaat dari kata As-Subuugh, yang 
artinya sempurna dan lengkap, yang maksudnya 
baju-baju besi yang lengkap.” Dikatakan, $s 
atu yakni lengan baju yang sempurna dan lebar. 
Dan di antaranya dipinjam oleh kata-kata, blat 
ah Plat pssi! (sempurna wudhu dan sempurna 
nikmat-nikmat-Nya). 


As-Saabigun (Oil!) 
Firman-Nya, uati joel! oya Gd Sa 
ghh kesal aiia: Orang yang terdahulu lagi yang 


——————————” —— 
1. ibid, hlm. 662. 
2. Tofsir Al-Moraghi, jld 8 juz 22 him. 63; As-Ababighoot. Ad-Duruu' 
(baju besi). Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 2 hlm, 183, 
3. Mu'jam Mufradot Affaazhit Qur'an, hlm. 228 


pertama-tama (masuk Islam) di antara orang- 
orang Muhajirin dan Anshar dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik.... (Q.S. At- 
Taubah (9): 100) 

Keterangan 

Dikatakan: Uki God Gie, “Mendahului”. 
Dan: Syaa Sei Dan orang yang paling 
dahulu beriman, merekalah yang paling dulu 
(masuk surga). (Q.S. Al-Waagi'ah (56: 10)maka 
As-Saabigun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang mempunyai martabat 
tinggi dan kemuliaan di sisi Tuhan mereka." 

Sedangkan tim otahi: Dan malaikat- 
malaikat yang mendahului dengan kencang. (Q.S. 
An-Nazi'at (79): 4) 

Maksudnya ialah planet-planet yang 
berenang lebih cepat dari planet-planet yang 
lain sehingga dapat menempuh garis lintasnya 
tebih cepat dari yang lain seperti bulan dapat 
menempuh garis lintasnya selama satu bulan 
@amariyah dan matahari yang dapat menempuh 
garis lintasnya selama satu tahun Syamsiyah.!! 

As-Sabgu yang tertera di dalam firman: 
NYA Kakan la slu giaa GI Sial bylai iail Same pi 
(Q.S. Al-'Ankabuut (29): 4) adalah keluputan, 
maksudnya jalah keluputan dari pembalasan.” 
Dijelaskan pula dalam surat Al-'Ankabuut ayat 
39 di sana dikatakan, ¿bù sm», berarti si fulan 
telah luput dan tidak diketahui oleh orang yang 
mencarinya. Sungguh Allah telah mengetahui 
urusan mereka, sehingga mereka dikejar oleh 
kehancuran dan kebinasaan. “ 

Sedang bi-masbugiin yang tertera di dalam 
firman-Nya, Isis SA Lag a Gi Jas À de (Q.S. Al- 
Ma'aarij (701: 41) yakni, dapat dikalahkan Kami." 

Adapun firman-Nya,esib pas Jaib Uji Y 
bias (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 27) maka, Laa 
yasbiguunahu bil-gaut: mereka tidak berbicara 
sebelum Allah menyuruh mereka.” 


Sabiilun (i) 

Firman-Nya, L438 Ul SLA Ul Jail! Baa ér 
Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jatan 
TER aa, 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 27 blm. 131 
2 ibid, jilid 19 juz 30 him. 21. 

2. ibid, ilid 7 juz 20 him. 110. 

4. tbid, jilid 7 już 20 hlm. 140. 

5, ibig, lid 10 juz 29 hlm. 74. 

6. ibid, jilid 6 quz 17 hlm. 18. 


yang lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang 
kafir. (Q.S. Al-Insaan (76): 3) 

Keterangan 

As-Sabiil dalam ayat tersebut ialah jalan 
untuk menegakkan bukti-bukti dan menurunkan 
ayat." Dan As-Subul adatah kata dalam bentuk 
jamak dari Sabiif yang berarti “jalan-jalan”. 

Seperti firman-Nya, Ld ASI ding Kaya GAN ASI Jab sal! 

yu: Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai 

hamparan dan Yang telah menjadikan bagimu di 

bumi itu jalan-jalan. (Q.S. Thaaha [20]: 53)? 

Berikut makna Sabiil yang tertera di 
beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, gssai 559) Je Wib ad Oasis Gali 
baja lisina Ú Jaw Gk (Q.S. Ibrahim (145:3) 
maka, Sabiilullaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah agama yang diridai Allah. 

2) Firman-Nya, ix Ó Jaka d pedlgal Ody God Yaa 
ka Uta Ulik S3 Sela aie EAG Kab (Q.S. AL 
Baqarah (2): 261) maka, Sabjiliilaah adalah 
sesuatu yang bisa menyampaikan seseorang 
kepada keridaan Allah.“ 

3) Firman-Nya, ÉN Jia gd UAN LAN Ha HS SI 

AI Jere je Oguwas3 Jb WL (Q.S. At-Taubah (9): 34) 

maka, Sabiitillaah ialah jalan mengenainya 

dengan benar dan beribadah kepadanya 
dengan lurus, yang asasnya adalah tauhid dan 

pensucian ‘I 

Perbedaan antara @s-sabiil dan ath- 
thariig. Yang pertama banyak dipakai pada 
kebaikan sedang yang kedua hampir tidak 
pernah dipakai dalam kebaikan kecuali bila 
disertai dengan sifat atau idhaafah yang 
menunjukkan makna dimaksud. Misalnya 

dalam ayat, yi das Ha Uji LGS nas BI Lagi 136 

mila gob Jh Gadi Jl gag elu ii U Gaza: Mereka 

berkata; “Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengarkan kitab (Al Qur-an} 
yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya 
lagi memimpin kepada kebenaran dan kepada 

jalan yang lurus.” (Q.S. Al-Ahgaaf (46): 30) 

Menurut Ar-Raghib, as-sabiif adalah at- 

thariig atau jalan yang di dalamnya terdapat 


1. ibid, jihd 10 juz 29 him. 159. 
2 Jbid, jilid 6 juz 16 hlm. 317. 
3 Ibid, jihd Sjuz 13 him. 123 
4 Ibid, jilid 1 juz I hlm. 29. 

5. isd, jilid 4 juz 1G hlm, 106. 
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kemudahan. Jadi lebih khusus dari kata ath- 
thariig." 

4) Firman-Nya, Jasad GjY) SAI AB GS 
meal AY AUS H SUV pia: Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang- 
orang yang memperhatikan tanda-tanda. Dan 
sesungguhnya kata itu benar-benar terletak 
di jalan yang masih tetap (dilalui manusia). 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Attah) 
bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al-Hijr 
(15): 76) 

Maka, Labi-sabitilin mugiim maksudnya 
jalah benar-benar pada jalan yang jelas dan 
diketahui, tidak tersembunyi, tidak pula lenyap. 

Ibnus-Sabiil (ema Cl) adalah musafir yang 
jauh dari negerinya dan sulit baginya untuk 
mendatangkan sebagian hartanya, sedangkan 
ia kaya di negerinya tetapi fakir di dalam 
perjalanannya.'! Ia dikategorikan sebagai orang 
yang sedang mengadakan perjatanan jauh, 
sehingga ia tidak bisa menghubungi kerabatnya 
untuk minta bekal, tantaran jarak yang 
memisahkannya.“ 


Sittatun (di) 

Sittatun Ayyaamin (pfit): enam hari. Yakni 
bilangan yang menjelaskan lamanya penciptaan 
langit dan bumi: Sesungguhnya Tuhan kamu jatah 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi 
datam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas 
'Arsy. Dia menutupkan malam kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang 
(masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya, 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah. Mahasuci Allah, Tuhan semesta alam. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 54) 

Di dalam surat Al-Furgan dinyatakan: Yang 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada 
antara keduanya dalam enam masa, kemudian 

L Lihat, Mabaotits fii 'uluumii Qur'on, hlm. 290. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm, 30. 

3. ibid, jdd 4 juz 10 hlm. 140: penjelasan di atas diambil dari sural 
At-Taubah (9)- 60. 


4. ibid, jihd 1 juz 2 hlm. 53; penjelasan di atas diambil dari surat Al- 
Baqarah (2)- 177. 
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Dia bersemayam di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha 
Pemurah, maka tanyakantah (tentang Allah) 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad) 
tentang Dia. (Q.S. Al-Furgaan (25): 59) 

Di dalam surat Yunus dinyatakan: Sesung- 
guhnya Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian 
Dia bersemayam di atas “Arsy untuk mengatur 
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan 
memberi syafa 'at kecuali sesudah ada izin-Nya. 
(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, 
maka sembahtah Dia. Maka apakah kamu tidak 
mengambil pelajaran? (Q.S. Yunus (10): 3) 

Sittiina miskiinan (KS. sie): Enampuluh 
orang miskin. Sebagaimana firman-Nya: (Barang- 
siapa yang tidak mendapatkan (budak), maka 
(wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut- 
turut sebelum keduanya bercampur. Maka siapa 
yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) memberi 
makan enam putuh orang miskin. Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Dan itulah hukum-hukum Allah, dan bagi 
orang-orang kafir ada siksaan yang sangat pedih. 
(Q.S. Al-Mujaadilah (64): 4) 


Satara (ju) 

Firman-Nya, Í yga Lea 1 Suatu dinding yang 
tertutup. (Q.S. Al-Isra' (17): 45) 

Keterangan 

Hijaaban Mastuura adalah dinding yang 
memisahkan antara orang yang beriman, karena 
mau menerima bimbingan Al-Qur'an dan yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena 
tidak mau menerima Al-Qur'an ketika dibacakan 
kepadanya. Al-Mastuur artinya yang tertutup. 
Sedang yang dimaksud adalah yang menutupi, 
sebagaimana terdapat pula kebalikannya dalam 
Al-Qur'an. Umpamanya, 331. sk, “air yang 
memancar”. Sedang yang dimaksud adalah air 
yang terpancar." 

Sedang kata Sitran (Laui ya)! ala àl t5} S2 
Be Leg) Oa pad Jani ál ppi Je alias (Q.S. Al-Kahfi [18]: 
90) artinya “bangunan”. Yakni, apabila matahari 
terbit, mereka masuk ke dalam air, dan apabila 
terbenam, mereka keluar. 


1. bid, jilid 5 juz 15 hlm. 52. 
2. ibid, jid 6 juz 16 him. 11-12. 
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Sajada (sx) 

Firman-Nya, Gini sg ja all dik La Jl Lay Alai 
Dajla phi A katak SA graal ye db: Dan apakah 
mereka tidak memperhatikan segala sesuatu 
yang telah diciptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam 
keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 
berendah diri? (Q.S. An-Nahl! (16): 48) 

Keterangan 

As-Sujuud: tunduk dan patuh. Berasal 
dari perkataan Wii siku, adalah pohon kurma 
merunduk ke bawah karena terlalu banyak 
beban. Dari kata ini terdapat perkataan: 3x1 
dk des aa), “tunduklah kepada monyet pasar 
pada masanya”! 

As-Sujjadu adalah bentuk jamak dari 
saajid, “orang yang bersujud”.3 Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, pete J5 15) 
US Kikan Jae sol Le! Apabila dibacakan ayat- 
ayat Allah Yang Maha Pemurah kepada mereka, 
maka mereka menyungkur dengan bersujud dan 
menangis. (Q.S. Maryam (19): 58) 

Firman-Nya, Gawe liat! ja Si sabu mama (Q.S, 
At-Hijr [15] 98) maka, As-saajidiin maksudnya 
ialah orang-orang yang salat. 

Menurut Al-Maraghi, As-Sujuud secara 
bahasa adalah merendahkan dan menghinakan 
diri; kemudian diartikan merendahkan diri dan 
beribadah kepada Allah. Ada dua macam sujud. 
Pertama: sujud secara ikhtiariy (sukarela). 
Sujud ini khusus dilakukan oleh manusia yang 
karenanya dia berhak menerima pahala. Kedua: 
sujud secara taskhiriy, yakni ketundukan dan 
kepatuhan kepada kehendak Allah Ta'ala. Sujud 
ini menunjukkan kehinaan dan kebutuhan kepada 
keagungan Allah Yang Maha Kuasa." 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, As- 
Sujuud, secara bahasa berarti tunduk, patuh 
atau sujud ungkapan paling konkrit dari sujud ini 
jalah meletakkan kening di lantai (tanah). Hat 
seperti ini merupakan kebiasaan yang berlaku 
pada masa dahulu di dalam menghormati raja. 


L Ibid, jilid S juz 14 hlm. 87 

2. Ibid, phd & juz 16 hlm. 65 

3 ibid, jilid S juz 14 hlm 44 

4. ibid, ilid 6 juz 17 him. 99: penjelasan di atas diambil dari surat 
Al-Hajj 1221: 18, 


Seperti sujudnya Nabi Ya'gub dan putra-putranya 
kepada Nabi Yusuf, 

Sedangkan sujud kepada Allah ada dua 
macam: pertama, sujud yang dilakukan makhluk 
berakal sebagai manifestasi dari ibadah dengan 
tara yang sudah kita kenal; dan kedua, sujud 
yang dilakukan oleh makhluk -setain makhluk 
berakal, datam bentuk taat dan tunduk kepada 
kehendak Tuhan. Sebagaimana firman-Nya, “Dan 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan tunduk 
kepada-Nya”. (Q.S. Ar-Rahman (551: 6) 

Begitu pula firman-Nya, “Hanya kepada 
Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi dengan kemauan sendiri atau pun 
terpaksa...” (0.5. Ar-Ra'du [13]: 15)" 


Sujjirat (Sya) 

Firman-Nya, Sya juli Isl: dan apabila 
lautan dipanaskan. (Q.S. At-Takwiir (81): 6) 

Keterangan 

Tusjiirul-bihaar ialah goncangan yang 
menyebabkan kehancuran bumi sehingga bumi 
menyatu dengan lautan.” Dan firman-Nya, x1; 
mudi: Dan laut yang di datam tanahnya ada api. 
(Q5. At-Thuur (52): 6) 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al-Masjuur 
adalah yang dipanaskan dan dinyalakan. Berasal 
dari WI 5x4, yang artinya menyalakan api. 
Sedang maksudnya ialah perut bumi. 3 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa 
para ahli geologi membuktikan bahwa bumi ini 
seluruhnya seperti semangka. Sedang kulitnya 
adalah seperti kulit semangka. Maksudnya ialah 
hubungan antara kulit bumi dengan api yang 
ada dalam perutnya adalah seperti hubungan 
kulit semangka dengan dagingnya yang dimakan 
orang. Jadi sekarang kita berada di atas api 
yang besar. Maksudnya. berada di lautan yang 


Lb jd 1 juz 1 hlm. 83. 

2. ibid, jika 10 juz 30 hlm. 53: Shohih Al-Bukhari, jibd 3 hlm. 222: 
Ardamakhsyari menjelaskan sujirot, dengan dirmgankan bacaannya dan 
dengan tidak ditosydidkan berasal dari kata piali »,mu, apabila dipenuhi 
dengan kayu bakar Yakni bertumpuk-tumpuk antara sebagian dengan 
sebagian lainnya sehingga laut kembali: menyatu. Lihat, Al-Kasysyoaf, juz 
ghim 207. 

1 ibid, jilid 9 juz 27 Dlm. 17; pengerhan yang sama juga disebutkan 
di dalam shahih Al-Bukhari, bahwa At-Masjuur adalah of-muugid (dinyal- 
akanj. Maksudnya dibakar hingga Pilang amnya, hingga ndak ada yang ter- 
ssa Setetes pun. Demikian, kata Al-Hasan Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
Ikan 199. 
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penuh dengan api. Dan lautan itu ditutup segala 
penjurunya dengan kulit bumi yang tersusun rapi 
untuk membentengi lautan api tersebut, ' 


As-Sijlu (bumi) 

Firman-Nya, isi Jai! Ja lail ggh aga: 
(yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas. (Q.S. 
Al-Anbiyaa' (21): 104) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Sijlu dikatakan 
pohon (syajarun) yang padanya digunakan untuk 
menulis, kemudian dinamakan untuk setiap yang 
tertulis padanya dengan kata sijlun.!! Dan Jast 
yang artinya “kitab” adalah lughat Persia.” Ibnu 
Manzhur menjelaskan bahwa Jami, dengan 
di-tasydidkan lam-nya, adalah sebuah kitab 
perjanjian dan yang semakna dengannya, dan 
jamaknya Saw. Sedangkan ji ché di dalam 
ayat di atas ialah shahifah yang di dalamnya 
terdapat sebuat kitab catatan.” 


As-Sijjil (rdi) 

Firman-Nya, sgala Juta Sa bla Lele ljala : ... 
Dan kami hujant mereka dengan batu dari tanah 
yang terbakar dengan bertubi-tubi. (Q.5. Hud 
(11): 82) 

Keterangan 

Hijaratan min Sijjiil, artinya batu dari tanah 
yang terbakar, Ash-Shabuni, menjelaskan bahwa 
Sijjiil, adalah lumpur yang membatu (thfinun 
mutahajjirun). Sebagian mereka mengatakan 
bahwa kata ¿biu terambil dari adai, yakni diuji 
(mengirimkan kepadanya) seakan-akan ia adalah 
sesuatu yang dikirimkan untuk mereka. Sebagian 
mereka juga mengatakan berasal dari Si, 
apabita saya memberi (Awszi) dan menjadi Jeusi. 


t. imd, jilid 9 juz 27 him. 17 

2. Ar-Raghib, Op. Cit. hlm. 230. 

3. Ak Burhan fii Utuumil Qur'on, jur 1 hlm. 288 : As-Sijitlu: Ash-Shatu- 
ifoh (lembaran). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164, 

4 Ibnu Manzhur Op Cit, jilid 11 hlm 326 maddab J ze 

5. Shofwaotut-Tofoasur, jihd 3 hlm. 604 , Tafsir A-Maroghi, jilid 10 
10230 hlm. 241 Penjelasan tersebut diambil dari surat Al- Frl (105): 4; Ibnu 
Faris menjelaskan bahwa huruf sin, pm, dan Jam asal maknanya adalah 
satu, yakni, menuangkan sesuatu setelah penuh, Dari itu dikatakan Jail, 
yakni imba besar fod-dalwul- bihiimohh. Dan dikatakan, sajafatil-mao' 
fonsojala, yang demikian itu apabila anda menuangkannya Lihat, Mu'jam 
Magaopisul Lughah, juz 2 him, 136 
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Dan An alka, yakni melemparkan sesuatu dari 
atas." 


Sijjiin (Gaza) 

Firman-Nya, Ga id JB DLS HIS: Sekali- 
kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab 
orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. (Q.S. 
Al-Muthaffiffiin (83): 7) 

Paerangi 
{catatan} yang di dalamnya terdapat catatan 
mengenai orang-orang yang melewati batas. '! 


Sajaay (2) | 

Firman-Nya, ei fil In: dan demi malam 
apabila telah sunyi. (Q.S. Adh-Dhuhaa (93): 2) 

Keterangan 

Sajaa artinya tenang dan sunyi. Maksudnya, 
saat semua makhluk menghentikan segala 
aktifitasnya.” Dikatakan, ljá ed! cam, yakni 
berhenti ombaknya (tenang).4! 


Sahaba (Lxxx)-Yashabu (xw) 

Firman-Nya, byrr JAN; edisi d IMAN 31: 
ketika belenggu dan rantai dipasang dileher 
mereka, seraya mereka diseret. (Q.S. Al-Mu'min 
[40]: 71) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal as-sahbu ialah 
at-jarru (mengalir) seperti mengalirnya dan 
manusia sesuai dengan bentuknya di antara 
dipinjam untuk as-sahaab (awan) adakalanya 
untuk arti berhembusnya angin atau mengalirnya 
air atau untuk arti sesuatu yang secara terus- 
menerus mengalir, berjalan.’ Misalnya, firman- 
Nya, jala Ulu: Awan yang bertindih-tindih. 
(Q.S. Ath-Thur (52): 44) 

1. Ibnu Manzhur, Op. ĉit, jilid 11 hlm. 327 maddah 4; s- 

1 A-Maraghi, Op Cit, plid 10 juz 30 him. 74, Az-Zamakhsyan 
menjelaskan bahwa sijun adalah kitab yang mengumpulkan kejahatan yang 
disusun oleh Allah di dalamnya berupa amal-amal setan, amal-amal yang 
kufur dan fasik dari golongan jin dan manusia yang di dalamnya tidak ada 
kebaikan Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm 231. 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm 182, sajoay-arhlamo wa so- 
kana (gelap dan sunyi). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 htm. 227: Oi datam 
Al-Kasysyoof dijelaskan, dikatakan failatun sagjryah, yakni tidak ada angin 
(sookinaturriih). Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 263: Ibnu Faris mengatakan ba- 
hwa huruf sin jim dan wawu asalnya menunjukkan makna terdiam ('ofa 
sukunin wa ithbaag). ubat, Mu'jam Magayisul Lughah, juz 2 hlm 137. 


4. Lihat, Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur'an, hlm 230, 
5. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 230. 


Saahatun La) 

Firman-Nya, yai pie ilud pegal Ji BU: 
Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, maka amat buruklah pagi hari yang di 
atami oleh orang-orang yang diperingatkan itu. 
(Q.S. Ash-Shaffaat (37): 177) 

Keterangan 

Bi-Saahiti-him (age) dalam ayat tersebut 
maknanya adalah tempat yang lapang." Dan, 
As-siihatu filardhi yang tertera di dalam surat 
At-Taubah ayat 2 (ja) iai ya! 4 Isis.) falah 
berpindah-pindah di muka bumi. Yang dimaksud 
ialah kebebasan berpindah-pindah di muka bumi 
setama empat bulan, disertai dengan jaminan 
keamanan, tanpa ada gangguan dari kaum Muslim 
untuk memerangi mereka selama bulan itu.” 

Sedangkan Fa-yushitakum bi-“Adzaabin (4 
a Sidi GS A je laii (Q.S. Thaaha [20]: 
61) maksudnya, pasti Allah memusnahkan dan 
membinasakan kalian dengan azab yang sangat 
berat.” 


As-Suhtu (Sud!) 

Firman-Nya, aai ge JUAN Su! pal Yg) 
Syaa 19 La adal San agia iYI: Mengapa orang- 
orang alim mereka, pendeta-pendeta mereka 
tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruk apa yang mereka kerjakan. (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 63) 

Keterangan 

As-Suhtuialahkutityangmintadisambungkan 
(Al-Oisyrulladzii Yusta'shal). Dikatakan, dika 
tail (aku merusakkannya/membinasakannya)." 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa As-Suhtu 
ialah kasab (usaha) yang buruk dan diharamkan, 
sehingga perbuatannya sebagai suatu cacat 
tercela dan menjadi pergunjingan. Misalnya 
menjual babi, mempraktikkan sogok.” 


As-Sihru (xl) 

Firman-Nya, Iya Ny DI Sya GI: Kamu 
tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki 
yang kena sihir”. (Q.S. Al-Isra' (171: 47) 

1. Tafsir Al-Maraghi, jihd 9 juz 23 him, 91. 
2. ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 51. 
3. bid, jilid 6 juz 16 hlm. 123. 


4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 231. 
5 Tafsir Al-Moraghe, jilid 3 juz 6 hlm. 90. 
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Keterangan 

As-Sihru (Sad), menurut lughat, adalah 
segala sesuatu yang tersembunyi tempat 
pengambilannya. Al-Azhari mengatakan: Asal 
kata As-Sihru, adalah memalingkan sesuatu dari 
hakikat aslinya kepada bentuk lain, seakan-akan 
yang menyihir ketika melihat kebatilan ia tampak 
menjadi sesuatu yang hag (hal yang sebenarnya). 
Lalu ia menghayalkan sesuatu kepada yang 
bukan hakikatnya. Al-Jauhari mengatakan: As- 
Sihru, sama dengan Al-Ukhdzatu. Maka setiap 
yang tersembunyi tempat pengambilannya dan 
bersifat rahasia merupakan bentuk sihir”. Sedang 
perkataan saharahu, juga bermakna khada'ahu 
tia telah menipunya)." 

Imam Al-Gurtubi mengatakan, asal kata As- 
Sihru adalah At-Tamwiyatu bil-Khaili (memating- 
kan sesuatu dengan cara yang cerdik). Yakni, 
orang yang menyihir memperlakukan simbol- 
simbol, lalu orang yang tersihir dikhayalkan 
pikirannya dengan simbol-simbol tersebut seperti 
seseorang yang melihat fatamorgana dari tempat 
kejauhan, kemudian menghayalkannya bahwa 
ia adalah air. Terambil dari sahirtush-shabiyya, 
apabila ja membujuknya. Lubaid mengatakan: 

Wb Uh 
pad SENI lih ga pilat 

Jika ditanya mengapa kami seperti ini, 

bahwasanya kami adalah yang tersihir 

menjadi burung-burung kecil ini. 

Al-Lusi mengatakan: Asal kata As-Sihru 
adalah bentuk masdar dari Sahara Yashuru 
(dengan men-fathah “ain ff'il-nya), berarti bita 
menampakkan sesuatu yang samar, dan sesuatu 
yang samar tersebut terambil dari sesuatu yang 
asing. Lalu digunakan dengan sesuatu yang 
halus, lembut dan tersembunyi sebab-sebabnya. 
Maka yang dimaksud di sini adalah perkara asing 
yang menyerupai sesuatu yang tuar biasa.2 

Sihraanf tata yi 14G (Q.S. Al-Gashaash 
(281: 48) maksudnya ialah apa yang didatangkan 
kepada Musa dan apa yang didatangkan kepada 
Muhammad. 3 


1. Muhtoorush Shihhaoh, hlm 288 Maddah, ,- .. 

2. Al-Lusi, Ruuhut-Ma'oni, juz 1 him. 338, Tofsir Ahkom, jilid 1 hlm. 
67. 

3. Al-Maraghı, Op. Cit., jilid 7 juz 20 hlm. 67. 
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Sedangkan As-Saharah adalah para tukang 
Sihir Musa, seperti dinyatakan, Ia adi: Tuhan- 
tukang sihir yang tersungkur sujud. (Q.S. Thaaha 
(20): 70) 

Al-Musahhariin (Sidi): Orang-orang 
yang kena sihir, dan Mashuur adalah orang yang 
akalnya terkena sakit gila. Yaitu, seperti kata 
Orang: ais a Us Sga ól, “dia tidak lain hanya 
orang yang terkena sakit gita”."! Misalnya, i,iG 
O3 P3 Gas Ji kasi SK Las) (Q.S. Al-Hijr (15): 
19) maksudnya, Muhammad menyihir kita dengan 
tampaknya apa yang dia perlihatkan berupa ayat- 
ayat.” 


As-Saharu (xl) 

Firman-Nya, aksi bg IV) Gald pepe Lalai GI 
rw: Sesungguhnya Kami telah menghembuskan 
kepada mereka angin yang membawa batu-batu 
(yang menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. 
Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar 
menyingsing, (Q.S. Al-Gamar (54): 34) 

Keterangan 

As-Sahaaru (jiii): Seperenam malam 
yang terakhir. Ar-Raghib berkata: ‘taji dan 
adl artinya bercampurnya kegelapan dari akhir 
dengan kejernihan siang.3 Menurut ayat tersebut 
bahwa datangnya siksa yang menimpa kaum Luth 
a.s. pada waktu sahur. 


Sahaga (3x) 

Firman-Nya, glao Gali Apik Ide 
mili: Mereka mengakui dosa mereka. Maka 
kebinasaantah bagi penghuni-penghuni neraka 
yang menyala-nyala. (Q.S. Al-Mulk (67): 11) 

Keterangan 

Suhgan, “kebinasaan”, adalah ungkapan 
tentang jauhnya keselamatan orang-orang 
yang mempersekutukan Allah. Seperti yang 
ditunjukkan oleh kata sahiig, yang berarti jauh, 
sebagaimana bunyi ayat, geri gka dal & gaë: 
...iterbangkan angin ke tempat yang jauh. (Q.S. 
Al-Hajj (221: 31) 


1. ibid, jilid S juz 15 hlm, 52, 

2 Ibid, plid 5 juz 14 him. 7: penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-Israa’ (17): 47, 

3. ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 92. 
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Sahiig: jauh tba'iid). Yakni, sebagai 
perum-pamaan orang-orang yang menyekutukan 
sesuatu dengan Allah. As-Sahgu ialah sesuatu yang 
ditumbuk dengan halus. Dan digunakan untuk 
obat-obatan (ramuan sebagai obat) bila ramuan 
tersebut benar-benar halus, lembut. Dikatakan, 
Skil dika (menjadi lunak, remuk). Sedang 
untuk pakaian dikatakan, Ju! Si gaidi gaii 
(pakaian yang koyak, usang).2 Artinya perbuatan 
syirik adalah serangan yang sangat halus yang 
menodai kebersihan tauhid kepada Allah, yang 
membuat pelakunya jauh dari petunjuk dan 
rahmat-Nya. 


As-Saahilu (Lal) 

Firman-Nya, «akii all jada SN Mb gi 
Jalal sll: ...maka tetakkaniah ia (Musa) di datam 
peti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), 
maka pasti sungai itu membawanya ke tepi. (0.5. 
Thaha (26): 39) 

Keterangan 

As-Saahil: tepi (pi). Asalnya dari Jai 
Hall, yakni serbuk kikiran besi (baradahu)." 
Yakni, jatuhnya serbuk kikiran besi menyisih. 
Sebagaimana dikatakan oleh Asy-Syaukani J-tudi 
adalah tepi laut (pantai). Dikatakan demikian 
karena air mengalir ke tepiannya (sahilahu)."! 


Sikhriyya (G2) 

Firman-Nya, Un pagaia: Lalu kamu 
menjadikan mereka buah ejekan. Arti selengkap- 
nya berbunyi: Lalu kamu menjadikan mereka buah 
ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek 
mereka menyebabkan kamu lupa mengingatku, 
dan adalah kamu selalu mentertawakan mereka. 
(Q.S. AL-Mu' minuun (231: 110) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjetaskan bahwa 
Sikbriyya dengan dikasrahkan sin-nya berasal 
dari As-Sakhiiru, artinya Al-Istikhdaamu (mem- 
pekerjakan sebagai pelayan}, bukan berasal dari 


1 tbid, mid 6 juz 17 hlm 108. 

2. Ar-Raghib, Op Ci., him. 232. 

3 At-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 108. 
4. Mu'jom Mufredat Alfoozhi! Qur'an, him. 233. 
S, Fothul Gaditr, plid 3 hlm 364. 
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As-Sikhriyyah yang artinya Al-Huzu' (memper- 
mainkan). 

Secara bahasa kata sukhriyya dengan 
berbagai bentuknya, yaskharu dinyatakan di 
beberapa ayat, 233 is Asi sasa: janganlah suatu 
kaum mengolok-otok kaum yang lain. (Q.S. Al- 
Hujuraat (49): 11); begitu juga firman-Nya, uzt J 
ig: Bahkan kamu menjadi heran (terhadap 
keingkaran mereka) dan mereka menghinakan 
kamu. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 12) 

Maksudnya, x, dalam ayat tersebut 
ialah mengolok-olok, menyebut-nyebut aib 
dan kekurangan orang lain dengan cara yang 
menimbulkan tawa. Orang mengatakan: 3 pas 
diayak, yang artinya mengolok-olok. Dan a itea 
dia ilx a, yang artinya ia mentertawakannya. 
Dan perkataan, áis isja 3 & Ha, yang artinya 
‘mengejek’. Adapun isim masdarnya ialah 4 iali 
kid and (huruf sin didhammahkan atau 
dikasrah). 

Sukhriyyah, dapat juga terjadi dengan 
meniru perkataan atau perbuatan atau dengan 
isyarat atau mentertawakan perkataan orang 
yang diolok-olok apabila ia keliru perkataannya 
terhadap perbuatannya atau rupanya yang 
buruk. Maka, yaskharuun: Mereka memperolok- 
olok kepadamu. 

Dan firman-Nya, Uki Lam apai iaig: 
Agar sebagian mereka dapat mempergunakan 
sebahagian yang lain. (Q.S. Az-Zukruf (43): 32) 
yakni, Ez. dalam ayat tersebut adalah “orang 
yang dipaksa bekerja”. 

Adapun Musakhkharaat, yang tertera di 
dalam firman-Nya, ayat Shi aya aa setel: 
„dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 54) 

Maka, Musakhkharaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dihinakan dan tunduk kepada 
pengendatian-Nya, serta patuh pada kehendak- 
Nya.” 

Pengertian tunduk, Musakhkharat pada 
benda-benda langit, dapat dilihat di beberapa 


1. Shafwaotut-Tafaasiir, jihd 3 hlm 156. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 45. 
3 ibid, jihd 9 juz 25 hlm. 82. 

4. Ibig, lid 3 juz 8 hlm 169. 
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ayat, di antaranya adalah tunduknya angin, sai 
piy da G3 Aadi ska ru ...dan pengisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara 
langit dan bumi.... (0.S. Al-Baqarah (21: 164), 
tunduknya matahari dan bulan dengan berjalan di 
garis edarnya masing-masing, 25 zažily paadi yag 
ukk JH sai... dan Dia menundukkan matahari 
dan bulan, masing-masing berjatan menurut 
waktu yang ditentukan.... (Q.S. Az-Zumar [39]: 
5) 

Adapun At-Taskhiir, bentuk masdar dari 
Sakhkhara Yusakhkhiru, yang terdapat di dalam 
surat Ibrahim, ASI deep oya pd Hugo SMA ASI ing 
KI (Q.S. Ibrahim (14): 32) berarti memudahkan 
dan menyiapkan. '! 


Sakhatha (tak) 

Firman-Nya, all Lis G hasi: ...mereka 
mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah, (Q.S. Muhammad [47]: 28). (Q.S. Ali 
‘Imraan [3]: 162) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Sakhatu dan As- 
Sukhtu ialah sangat marah yang menghendaki 
(mengeluarkan) hukuman.” Artinya kemarahan 
Allah tidak muncul secara tiba-tiba, namun 
kemurkaan-Nya lantaran tidak menaati perintah- 
Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Begitu 
juga pelecehan yang diterima para utusan-Nya, 
juga membuatnya murka sehinga turunlah azab 
sebagaimana terjadi pada umat-umat terdahulu. 


Saddan (ia) 

Firman-Nya, Siku peka ja kiau it oi Sa ilahi 
depan M3 aatik: Dan Kami adakan di hadapan 
mereka dinding dan di belakang mereka dinding 
tipula}, dan Kami tutup (mata) mereka sehingga 
mereka tidak dapat melihat. (Q.S. Yasin (361: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Sadda adalah yang memisahkan dari antara dua 
hal (Al-Haajiz wal Maani' bainas Syai-aini). Abu 
Su'ud mengatakan: “Ini adalah kesempurnaan 


1. fbig, jiid 5 juz 13 hlm. 155. 
2. Ar-Raghib, Op. Cit him. 233. 
3. Shafwoatut-Tofoosiir, jilid 3: him. 464. 
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terhadap tamsil dan kesempurnaan bagi Nabi. 
Yakni, Kami jadikan di depan mereka penghalang 
yang besar dan begitu pula penghaiang yang 
berada di belakang mereka”. Dan Saddaini 
artinya dua buah gunung. Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, giá) Ge 46 ISI á>: Hingga 
apabila ia telah sampai di antara dua buah 
gunung.... (Q.S. Al-Kahfi (18): 93) 


Sadiidan (asus) 

Sadiidan: Benar. 

Firman-Nya, lie 3i 1353: ...dan ucapkan- 
lah perkataan yang benar. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
70) Baca Qaata. 


Sidr ($ia) 

Firman-Nya, Jaó si Sa cigi ...dan sedikit 
dari pohon sidr (sejenis pohon bidara) (Q.S. 
Saba’ (34): 16) dan aysiaiá aku: Pohon bidara yang 
tak berduri. (Q.S. Al-Waagi'ah [56]: 28) 


As-Sidratu (saw!) 

At-Maraghi menjelaskan bahwa Sidratul 
Muntaha adalah pohon bidara. Mereka menga- 
takan bahwa pohon tersebut berada di langit ke 
tujuh di sebelah kanan Arsy.” Yakni, tempat yang 
dikunjungi Nabi Muhammad saw. ketika Mi'raj.” 
(Q.S. An-Najm (937: 16) 

Sidratul Muntaha dinamakan demikian 
karena kepadanya berakhir segala pengetahuan 
di dunia dan tidak ada yang mengetahui kecuali 
Allah Ta'ata." 


As-Sudusu (wal) 

Firman-Nya, puoli ga Yan: Dan tidak 
ada pembicaraan lima orang, melainkan Dia yang 
keenamnya. (Q.S. Al-Mujadilah (58): 7) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa As-Sudusu 
dan As-Sudsu adalah Juz'un “an Sittah (bagian 
dari enam, seperenam), dan jamaknya aii. 
Dan imei pad) mua, dengan didhammahkan, 


1 Ibid, jilid 3 hlm. 466. 
2. Ai-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 hlm, 42 
3. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki, ng. 1431 hlm. 


4. At-Tashu! ti Uluumil Qur'an, juz 2 hlm. 382. 


berarti mengambil seperenam harta mereka. 
Dan, pres sie, dengan dikasrahkan berarti 
mereka menjadi yang keenam.' Sedangkan 
saadisuhum yang tertera di dalam ayat tersebut 
artinya yang keenamnya, yakni Allah. 


Suday (gw) 

Firman-Nya, gii Si ji USM Lai: Apakah 
manusia mengira dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban)? (Q.S. Al-Qiyaamah (75): 
36) 

Keterangan 

Suday: hamalan (sia-sia).” Ar-Razi menjelas- 
kan bahwa si (dengan didhammahkan sin- 
nya), dikatakan: wis Ii, yakni muhmalah 
(menelantarkan, membiarkan). Sedangkan 
Sudaa yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah dibiarkan tidak diperintah dan 
tidak dilarang, tidak diberikan tugas di dunia 
dan tidak akan dihisab.“ Ayat di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: pertama, bahwa 
manusia dengan kesibukannya di dunia benar- 
benar telah melalaikan pertanggungjawaban 
di akhirat; kedua, pertanyaan di atas meng- 
gugah para pembaca Al-Qur'an bahwa 
manusia benar-benar menjalani hisab, dengan 
mempertanggungjawabkan amal perbuatannya. 


Saraabun (S7) 

Firman-Nya, Ui jadi d adai Shi: talu 
ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut. 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 61) 

Keterangan 

Saraaban ialah tempat berjalan seperti 
sarab. Sedang As-Sarab artinya liang (lubang). 
Jadi air berada di atas liang itu bagaikan sebuah 
jembatan.” Dalam surat Ar-Ra'd, ai. 3A ja; 
NÉI Zyba JUL (Q.S. Ar-Ra'du [13]: 10) Maka As- 
Saarib dalam ayat tersebut maknanya adalah yang 
tampak. Karena kata Saaraba, berarti pergi pada 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm, 104 maddoh > m lihat juga, 
Mu'jam Mufradot Affoazhif Qur'an, hlm. 233. 

2. Shahih Al-Bukhori, jilid 3 hlm, 219. 

3. Muhtaarush-Shihhah, hlm. 293 maddah s2 =; begitu pula, gant 
ai! yang artinya menelantarkan, mengabaikan, Lihat, Kamus Al-Munawwir, 
hlm. 622. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10juz 29 hlm. 153 

5. ibid, jilid 5 juz 1S hlm 174, 
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jalannya." Maka éil Lu dalam ayat tersebut 
jalah yang menampakkan diri di siang hari. 

As-Saraab juga berarti “fatamorgana”. 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, As-Saraabu adalah 
sinar matahari yang tampak di padang pasir pada 
waktu tengah hari, yang menyusup dan berlari di 
atas permukaan bumi seakan-akan ia adalah air.” 
Misalnya, Us Sia Jail sus (dan dijalankanlah 
gunung-gunung maka menjadi fatamorganalah 
ia. (Q.S. An-Naba' [78]: 20). 

Maksudnya, setelah gunung-gunung tersebut 
hancur berserakan, tampak di tempatnya seolah- 
otah gunung-gunung tersebut masih ada. Padahal, 
yang tampak bagai gunung-gunung adalah debu- 
debu tebat yang membumbung tinggi di angkasa. ! 

Selanjutnya, beliau mengatakan, bahwa 
gunung-gunung tersebut yang tampak pada saat 
itu bukanlah sebagaimana yang kita saksikan saat 
ini. Sebab ia telah berubah wujudnya menjadi 
fatamorgana bila dipandang dari kejauhan, dan 
tidak akan mendapatkannya bila mendekat. 
Sebab semua itu telah hancur menjadi debu 
beterbangan yang rata dengan tanah.” 

As-Saraab, juga berfungsi sebagai gambaran 
amalan orang-orang yang kafir, tanpa didasari 
iman, petunjuk agama, syariat Muhammad saw., 
dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah 
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatanginya air itu dia tidak mendapatinya 
sesuatu apapun... (Q.S. An-Nuur (241: 39) 

Disebut fatamorgana, lantaran arnal tanpa 
dasar iman dan petunjuk Nabinya merupakan 
tipuan, kosong, tidak ada bekasnya, dan tidak ada 
balasan kebaikannya. Baca Habitha (Habithath 
a'malahum). 


Saraabiilu (Jul) 

Firman-Nya, jadi akui Juli, adalah baju 
yang dipergunakan untuk memelihara diri dari 
sengatan panas matahari. (Q.S. An-Nahl (16): 81) 

Keterangan 

As-Saraabiit, bentuk jamak dari sirbaalun, 
yaitu pakaian yang terbuat dari kapas, rami, bulu 


1. ibid, mid 5 juz 13 hlm. 74. 

2. Ibid, jilid 6 juz 18 hlm 112. 
3, Ibid, jilid 10 juz 30hlm 10. 
4. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 12. 
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domba, dan sebagainya. Pakaian perang adalah 
baju besi. ' 

Dan firman-Nya, #6 p$ Julia, adalah 
baju yang dipergunakan dalam melindungi diri 
dalam peperangan (baju besi). (Q.S. An-Nahl 
(16): 81). Yakni, pakaian dalam peperangan, 
sedangkan: tiki js akh, adalah pakaian 
mereka dari pelangkin (ter). (Q.S. Ibrahim (141: 
50) adalah pakaian yang menutupi penghuni 
neraka. 


As-Siraaja (2 Jl) 

As-Siraaj adalah sesuatu yang bersinar dan 
menerangi.2 Dan firman-Nya: GG; Lal, (Q.S. An- 
Naba’ [78]: 13) maka As-Siraaj maksudnya ialah 
matahari. Dikatakan, kis ju) phd! Seni, yakni 
aku menjadikannya bersinar seperti matahari. 


Saraha (g) 

Firman-Nya, gLsSb mw: Melepaskan 
dengan cara yang baik. (Q.S. Al-Baqarah (2): 229) 

Keterangan 

kem adalah adalah masdar dari zo 
Was gyae Yang artinya melepaskan sesuatu 
tirsaalusy-syai”). Di antaranya terdapat kata- 
kata, Ai Sm, yakni, “menguraikan rambut’ , 
atau 'rambut yang terurai”. Dikatakan demikian 
karena ikatan rambutnya telah ditepaskan. Dan 
perkataan, ll», yang artinya melepaskan 
ternak untuk merumput. Sedangkan As-Sahru, 
adalah sejenis pepohonan yang memiliki buah. 
Kemudian lafaz tersebut dipakai untuk arti 
melepaskan dalam hal mengembala ternak.“ 
Sebagaimana dilukiskan dalam surat An-Nahl 
ayat 6: Aga inn) Sai ito Ulas led Sa, yang 
maksudnya katian mengeluarkannya di waktu pagi 
dari kandangnya ke tempat penggembalaannya. * 

Ar-Raghib — Al-Ashfahani mengatakan, 
bahwa At-Tasriih dalam urusan thalak, adalah 
kata pinjaman dari gyi us (melepaskan 
unta), sebagaimana kata thatak dalam hal 


1. ibd, lid 5 juz 14 him. 120: dan, Saroabil. gumushun. Dan soraabi- 
fu togiikum bo'sokum adalah ad-duruu' {bayu besihi81) Shahih Al-Bukhari, 
jiid 3 hlm, 153: Ibnu Manzbur menjelaskan bahwa dikatakan senap ses- 
uatu yang dikenakannya disebut Ju. Liscanut Aroob, jilid 11 him. 335 
maddah JI... 

2. tbid, jilid 10 juz 29 hlm. 

3. Ar Raghib, Op. Cit. hlm. 235. 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 319. 

5, Al-Maraghi, Op. CR., jilid S juz 14 hlm. S5. 
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keberadaannya, juga kata pinjaman (isti'arah) 
dari Lyi Al) (melepaskan unta). '! 

Adapun maksud Tasriih bi-Ihsaan, “Pelepas- 
an dengan cara yang baik” dalam ayat, Gaal! 
Gae ISË Si ASI Hari 93 On fid ai arya Misaki puja 
Wiad Lai VI GG GI Uas Say (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 229) maksudnya fatah suami mentalak istrinya 
tiga kali, kemudian memberikan kepadanya hak- 
haknya yang berupa harta dan tidak pernah 
menyebut-nyebut lagi setelah berpisah. 2 


As-Saradu (5i) 

Firman-Nya, sid! djad3 pala Jak) ot: (yaitu) 
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya..., (Q.S. Saba" (34): 11) 

Keterangan 

As-Sardu artinya anyaman. Maksudnya 
buatlah anyamannya menurut keperluan.” Dan 
dikatakan, 35515 355 35 seperti kata bluaj bl) 
bh, dan Al-Musrad adalah Al-Mutsgab (yang 
dilubangi).” 


Suraadiguha (PEREA, 

Firman-Nya, Låste pg b HG adat Gakei UI: 
...bagi orang-orang yang zalim Kami sediakan 
neraka yang gejolaknya mengepung mereka. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 29) 

Keterangan 

Kata-kata ini digunakan sebagai permisalan 
dari kobaran api yang tersebar di segala penjuru 
fai-hujratillati tuthiifu bil-fasaathiith), yang 
meliputi orang-orang zalim." Dan, Ws), adalah 
kata-kata Persia yang di-Arabkan (kata serapan). 
Artinya, “kemah”.s 


Sirrun (Ja) 


Firman-Nya, palas) paju kidd YUI Salad pl 
Sek aga Uli du: Apakah mereka mengira Kami 


1. Mujam Mufradat Alfaozhil Qur'on, htm. 229: Ash-Shabuni, Tafsir 
Ahkam, jilid 1hlm, 320, 

2. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 1 yuz 2 hlm. 169. 

3. tbid, jilid 8 juz 22 him 63. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 235. 

5, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 158: Tafsir Al-Moragtu, jihd 5 juz 15 
hlm. 141. 

6. Al-Maraghi, Op. Cit, jihd 5 juz 15 hlm, 141; Imam As-Suyuthi 
menjelaskan bahwa swagdigun asalnya psim, yakni jasi (pungutan, 
temuan). Dan yang lain mengatakan bahwa yang benar bahwa suraadigun 
adalah bahasa Persia-nya jale, yakni jl 5. (kirai, tenda). Lihat, Akftgaom 
fi Ulaurut Qur'an, juz 2 hlm. 112. 


tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan 
mereka? Sebenarnya (Kami mendengar dan 
utusan-utusan fmalaikat-malaikat) Kami selatu 
mencatat di sisi mereka. (0.5. Az-Zukhruf [43]: 
80) 


Keterangan 

Sirrun (Su) dalam ayat tersebut ialah 
sesuatu yang dikatakan seseorang kepada dirinya 
sendiri, atau kepada orang lain di tempat sepi. "! 
Dan dikatakan, aj fi: menyembunyikan 
sesuatu di dalam dirinya. Seperti firman-Nya, 
Sya skala paka parit (210113, (Q.S. Thaaha (20): 
62) Maksudnya, mereka benar-benar sangat 
menyembunyikan pembicaraan mereka.” 

Sedangkan haji, seperti firman-Nya, 35 
"ati js: Pada hari ditampakkan segala rahasia. 
(Q.S. Ath-Thaarig [86]: 9) adalah bentuk jamak 
dari 3zru, yakni sesuatu yang tersembunyi di hati 
seseorang, seperti akidah, niat, dan hal-hal lain 
yang tersembunyi dalam hati. At-Ahwash berkata: 

Wall, di pasai DJ A 
ed AS pi Saba 

“Rahasia cinta akan tetap tersimpan dalam 

hati, sekalipun pada hari ditampakkannya 

segala rahasia.“ 


Suruuran (1) gia) 

Firman-Nya, sai kalis ajal SAS yi AI pala 
bag Maka Tuhan memelihara mereka dari 
kesusahan hari itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan 
hati. (Q.S. Al-Insan (76): 11) 

Keterangan 

Suruuran artinya kegembiraan. Berkata 
Al-Hasan dan Mujahid, nadhrah (berseri-seri) 
yang tampak pada wajah mereka dan Suruur 
tkegembiraan) yang bertempat di hati mereka." 
Sedangkan isi: Dalam keadaan gembira. 
Sebagaimana firman-Nya, baru dai j SS al 
Sesungguhnya dia dahulu bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir). (Q.S.Al- 
Insyigag (847: 13) 


1. Ibid, jihd 9 juz 25 him. 110. 

2. Ibid, jihd 5 juz 13 hlm. 74 

3 Ibid, jilid 6juz 16 htm. 123. 

&. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 111: Af-Kasvsyoaf, juz d hlm. 241 
5. ibid, jind 10 juz 29 hlm. 162. 


Sururun (3) 

Firman-Nya, issi ae Ka: Di dalamnya 
ada takhta-takhta yang ditinggikan, (Q.S. Al- 
Ghaasyiyah [88]: 13) 

Keterangan 

As-Surur adatah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya si, artinya tempat duduk atau 
tempat tidur. Dan sebaik-baik tempat tersebut 
adalah yang letaknya tinggi di atas tanah. Lihat 
juga (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 15) 


Sara'a (fyi) 

Firman-Nya, Ulu ee 4251 giki ps: pada hari 
bumi terbelah menampakkan mereka (keluar) 
dengan cepat.... (Q.S. Oaaf [50]: 44) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa az,iJi adalah 
lawan dari Isi (tenang).2 Dinyatakan: isiyi -ġie 
dapa pià Sya eng ayang, jamaknya flu. dan Ike 
das Aa, jamaknya bhi (cepat).” 


Saraqa (Sy) 

Firman-Nya, Sui Lis AB dad) Tita ya Vi 
kecuali syaitan yang mencuri-curi (berita) yang 
dapat didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar 
oleh semburan api yang terang. (Q.S. Al-Hijr 
(151: 18) 

Keterangan 

Istaraga: berasal dari kata As-Sariigah 
dan Saragah, yang menurut lugat ialah cai! asi 
A ang Je kill ya, yaitu mengambil sesuatu 
secara tersembunyi.” Berkenaan dengan ayat 
di atas Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
setan diumpamakan demikian karena mereka 
menyambarnya dengan mudah dari malaikat 
yang ada di langit.” 


Sarmadan (1x20) 

Firman-Nya, Ian Jalil Sale JI daa GI abhi J3 
Lali a Ji: Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
jika Allah menjadikan untukmu malam terus 
menerus sampai hari Kiamat.... (Q.S. Al-Gashash 
1281: 71) 


1. ibid, jilid 10 juz 30 him 133, 

2. Wluhtaorush-Shihhaoh, hlm. 296 maddah : .. 
3. Mo'jam Al-Wassith, juz 1 bab sin hlm. 427. 

4. Al-lurjari, Kitab At To'rifoat, hlm. 118. 

5. Al Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 18 hlm. 12. 
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Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Sarmadan maknanya ialah Daa-iman (terus- 
menerus).'! Dan segala sesuatu yang tidak 
mampu bertahan atau selain itu maka disebut 
Sarmadun.2 Sedang As-Sarmadah dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah yang terus-menerus dan 
sambung-menyambung. Tharafah mengatakan: 

dada IE syal Bai 

Sayang Jie SVG Sol 

“Demi kamu, sungguh perkaraku tidak 

membuatmu berduka: tidak siangku, 

tidak pula malamku berlangsung terus- 

menerus" 


Saraa (5) 

Firman-Nya, pws 151 Jl: dan malam bila 
berlalu. (Q.S. Al-Fajr (89): 4) 

Keterangan 

As-Suray (xi) adalah berjalan di malam 
hari (sairul-tait). Dikatakan: (is s,... Dan ada 
yang mengatakan bahwa asray bukan berasal 
dari lafaz saray yasriy namun berasat dari šui, 
yakni bumi yang luas {ardhun waasi'ah) yang 
asalnya dari wawu (am). Sebagaimana ucapan 
penyair: s JLi Iyi da> ga (berjalan di malam 
hari bersama himar Abu Al-Bighal).“ 

Fa-asri bi-ahtika (YAI ¿x dai Sat pali (Q.S. 
Al-Hijr (15): 65): pergilah dan bawalah mereka 
pada malam hari. Dan kata asra di beberapa 
ayat penyebutannya selalu bermakna pergi di 
malam hari sebagaimana ayat tersebut: begitu 
juga peristiwa Isra" Mi'raj Nabi Muhammad saw. 
dengan menggunakan kata Asray (berjalan di 
malam hari). 

Di dalam surat At-Anfaal ayat 67 dijelaskan 
bahwa Al-Asraa falah kata dalam bentuk jamak 
dari Asir yang berasal dari kata Al-Asru. Orang 
yang diambil dari pasukan tentara di dalam 
perang dalam keadaan diikat, agar tidak lari. 
Kemudian, kata ini diartikan dengan orang yang 


1. Shahih Al-Bukhari, alid 3 him. 131: Muhtoorush-Shuhhogh, hlm. 
28 maddoh :., : Mu'jam Mufradot Alfaazhit Qur'on, hlm. 236-237. 

L tony Al Yandi, Ghanihul Qur'an wa Taftirubu, him. (39. 

3. Tajur Al-Maroghi, jilid 7 juz 20 hlm 28. 

4, Mu'jjam Mujrodat Alfoaztul Qur'an, hlm. 237. 

5. Ai-Maraghi, Op, Ci , jilid $ puz 14 hlm. 29. 
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diambil dalam peperangan, meskipun tidak 
diikat.'! 

Firman-Nya, pis 131 ja Adi di GS goi g 
wi 3 (Q.S. Yunus (10): 22) maka At-Tasyiir: 
menjadikan sesuatu, atau seseorang berjalan, 
dengan ditundukkan oleh Allah Ta'ala atau diberi 
kendaraan, baik berupa binatang atau kapal.? 


Sariyyan (Gs) 

Firman-Nya, Upo diss 26 Jab i a YG 
Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu. (Q.S. Maryam [19]: 24) 

Keterangan 

Sariyyan, maksudnya ialah nahran yasriy 
(air sungai yang mengalir), dan isyarat kata 
tersebut ditujukan kepada "Isa a.s.” 


Sathaha (also) 

Firman-Nya, Sala HS Sp j3: Dan bumi 
bagaimana dihamparkan. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
(881: 20) 

Keterangan 

Sathhul-Ardhi maksudnya ialah meratakan 
dan menghamparkan bumi sehingga bisa dihuni 
dan bisa dipakai untuk berjalan di atasnya." Dan 
Jal sat berarti menelentang.” 


Sathara (fa) - Yasthuruuna (5 glas) 
Firman-Nya, sasis lis elit o; Nun, demi 
kalam dan apa yang mereka tulis. (Q.S. At-Oalam 
(68): 1) 
Keterangan 
As-Sathru dan As-Satharu ialah menyusun 
tash-shaff) dari Al-Kitaabah (penulisan), dan 
IS NG Jai, Ia telah menulis baris demi baris.“ 
Sedangkan Masthuuran (sia) ialah Maktuub 
(Yang tertutis}. Secara umum disebut tauh 
mahfudz, seperti firman-Nya, „UŠI 4 wi oë 
Issiams: Yang demikian itu telah tertulis di daiam 
1 tbid, jilid 4 juz 10 hlm. 33 
2 Ibid , jilid 4 juz 11 htm. 87. 
3. Mu'jam Mufradot Alfoazhd Qur'an, hlm ?37, As-Seriyyu artinya 
sungai kecil fan-nohrush- shaginir) Kamus Al-Munawwir, hlm. 630. 
4. Al-Maraghi, Op Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 135: Al-Kasysyoof juz 4 
hlm 247, 
5 Mu jam Mufrodot Alfaozhil Our on, him. 237. 


6 ibig, hlm 237. 
7 Shohih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 199. 
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kitab (Lauh Mahfuz). Yang di antara isinya berupa 
ketetapan hukuman (siksa) bagi yang durhaka. 
Arti selengkapnya: Tak ada suatu negeripun 
(yang durhaka penduduknya), melainkan Kami 
membinasakan sebelum hari Kiamat atau Kami 
azab (penduduknya) dengan azab yang sangat 
keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam 
kitab tLauh Mahfuz). (O.S.Al-Isra" (17): 58) 

Masthuur juga berarti “tetap terjaga” 
(mutsbatan mahfuuzhan) dari ji, dan bentuk 
jamak As-Sathru adalah "isis Jalan tas." Seperti 
Firman-Nya, jais pe giso 38: dan segala urusan 
yang kecil maupun yang besar adalah tertulis. 
(Q.S. Al-damar [54]; 53). Yakni segala amal 
perbuatan baik kecil maupun yang besar terjaga, 
tetap tertulis, yang menurut ayat tersebut 
adalah perilaku orang-orang yang menyesali atas 
dosanya, dan tidak kuasa mengingkari catatan 
buruknya. 


Satha-un (la) 

Firman-Nya, sia gi pa: seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya.... (Q.S. Al-Fath 
(481: 29) 

Keterangan 

Satha-a-hu (sila), adalah tunas (Al- 
Faraakh). Menurut Al-Jauhari, Sath-un adalah 
Lilse ji alas, artinya tanaman itu mengeluarkan 
tunasnya, sedang bentuk jamaknya adalah su...” 


Sa'iidun (xxx) 

Firman-Nya, Jsa Sik pai: Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
(Q.S. Huud (11): 105) 

Keterangan 

As-Sa'du dan As-Sa'aadah ialah pertotongan 
perkara-perkara ilahiyah yang dilakukan oleh 
manusia untuk memperoleh kebaikan dan lawan 
katanya ialah Asy-Syagaawah. Dikatakan: 
ear 2 Lesu 2233 aht baaiis (Allah telah memberi 
pertolongan kepadanya, laki-laki yang bahagia, 
dan kaum yang bahagia). 


Pu 5 


1. Mujam Mufrodat Alfoazhil Qur'an, hlm. 237. 
2, Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 him. 222. 
3. Mojam Mufradat Alfoazhil Qur'an, hlm. 238. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Ng Syarah Atfaazhul Qur'an ey 


Su'-'irat (Ga) 

Firman-Nya, Lai maa 1313: Dan apabila 
neraka jahim dinyalakan. (Q.S. At-Takwiir (81): 
12) 

Keterangan 

Su'-“irat: dinyatakan dengan nyala yang 
besar." As-Sa'ru adalah nyala api, dan La. ni 
Wala ag (aku telah menyatakan api).2 Dan 
di antaranya neraka jahannam diungkapkan 
dengan, iai siku AS; ...dan cukuptah bagi 
mereka Jahannam yang menyalakan apinya. 
(Q.S. An-Nisa' [4]: 55) (Q.S. Al-Isra’ [17]: 97) 

As-Sa'iir adalah bentuk Mudzakkar, dan, 
sanii adalah sisaayi yakni suis sisi (bara api 
yang menyala-nyala). ” 


Su'ur (pt) 

Firman-Nya, pes Dhe Aú: ...sesungguh- 
nya kalau kita benar-benar berada dalam keadaan 
sesat dan gila. (0.5. Ai-Oamar (54): 24) 

Keterangan 

As-Su'ur artinya kegilaan. Dari kata ini 
maka orang mengatakan, ; jga GL, yakni, unta 
itu tidak mantap jalannya bagai unta gila.“ 


Sa'ay (x) 

Firman-Nya, iiij jela u j Ajai. ¿nadha 
sad Sai: Dan orang-orang yang berusaha 
dengan maksud menentang ayat-ayat Kami 
dengan melemahkan {kemauan untuk beriman), 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
(Q.S. At-Hajj (22): 51) 

Keterangan 

As-Sa'yu asal maknanya jalah bersegera 
dalam berjatan, kemudian digunakan dalam arti 
bersegera dalam mengadakan perbaikan atau 
dalam mengadakan kerusakan. Dikatakan: 3 x 
SG yi, yang artinya, dia bersegera memperbaiki 
atau merusak si fulan.” 

Firman-Nya, cles Led dd SH die di lh 
Lili Sad: Dan apabila ia berpaling (dari kamu), 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53, dan dibaca dengan ta- 
sydid huruf 'Gin-nya untuk menyatakan makna sangat (#i-mubootoghah). 
Al-Kasysyoaf, juz A hlm, 223. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 233. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 

4, Al-Maraghi, Op. Cit, phd 9 juz 27 hlm, 91: Mu'jam Mufradot Al- 
faozhul Qur'an, hlm, 238. 

5. iud, glid 6 juz 17 hlm. 124 


Moum mom Tab AM = 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN 4 
: Syarah Alfaazhul Qur'an Te ny 


ia berjalan di burni untuk mengadakan kerusakan 
padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan 
binatang ternak, (Q.S. Al-Baqarah (2): 205) 

Maka, As-Sa'yu berarti melangkah maju 
dengan cepat. Tetapi yang dimaksudkan dalam 
ayat tersebut ialah bersungguh-sungguh dalam 
bekerja dan berusaha. " 

Firman-Nya, (gadi ana ak Lala: ketika anak itu 
sampai pada umur sanggup berusaha bersama- 
sama Ibrahim.... (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 102) 
Yakni, mendapatinya mampu dalam mencari 
sesuatu. ?! 

Adapun firman-Nya, gas IS! lgili Gail Git 
a A aa ala IN Gas KAA pii ba iba 

Al- Hiasan berkata: Demi Allah As-Sa'yu 
dalam ayat tersebut tidak dimaksudkan dengan 
berjalan kaki (As-Sa'yu 'alat-Agdaam), yakni 
cepat-cepat dan terburu-buru, sebagaimana 
larangan dalam mendatangi tempat shalat karena 
berjalannya tidak dilakukan dengan tenang dan 
santai (As-Sakiinah wal-Wagaar), tetapi yang 
dimaksud dengan adalah kehadiran hati, me- 
fungsikan niat dan menata kekhusyu'an. Oatadah 
berkata: ai adatah memfungsikan hati yang 
disertai dengan amal anda." 

Orang Arab sepakat bahwa lai artinya jt, 
dengan makna ¿aali (yang keras kemauannya, 
bersungguh-sungguh, terfokus). Hal ini diisyarat- 
kan oleh kata Dzaalikum, maka maksud As-Sa'yu 
adalah meninggalkan kesibukan dunia (tarkun 
yasyghitu minad-dunya).d 


Saghaba (Lu) 

Firman-Nya, adi D pe d Mall si: Atau 
memberi makan pada hari kelaparan. (Q.S. Al- 
Balad (90): 14) 

Keterangan 

Masghabah adalah jaji ukk itz, apabila 
ia (laki-laki tersebut) dalam keadaan kehausan/ 
kelaparan. Ar-Raghib mengatakan: Dia adalah 
orang yang kelaparan dan dalam keadaaan lelah, ° 


1 ibid, jilid t juz 2 hlm. 109 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hir, 239. 

3. Tafsir Al Gurtutu, jilid 9 juz 18 hlm. 67-68. 

4. Rosiyatush-Shaowiy (air Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 165. 

S. Tafsir Al-Maraghi, jlid 10 juz 30 hlm 181 Penjelasan yang sama, = 


Safarah (3755) 

Firman-Nya, pùa yuk: di tangan para 
penulis (malaikat). (Q.S. “Abasa (80): 15) 

Keterangan 

Safarah (isi) pada ayat tersebut ialah 
kata datam bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
jek, yang diambil dari perkataan orang Arab, ji, 
asi du: la telah mengangkat seseorang sebagai 
perantara dalam memperbaiki kerusakan suatu 
kaum. '! Seorang penyair mengatakan: 

y A Ge ai pal las 

akaa BG AANG 

“Aku tidak pernah mengutus seorang 

duta kepada kaumku (selalu mendengar 

pengaduan mereka secara langsung), dan 

aku tidak pernah menipu jika berusaha”. 

Yang di maksud “utusan” dalam ayat 
tersebut adalah para malaikat dan para nabi. 
Sebab mereka adalah perantara Allah dan 
makhluk-Nya dalam menjelaskan pesan yang 
dikehendaki oleh-Nya, sekaligus yang menjadi 
juru damai. 


Safa'a (kiiu) 

Firman-Nya, dewe paini al d i 
Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti 
berbuat demikian niscaya kami tarik ubun- 
ubunnya. (Q.S. Al-"Alag (961: 15) 

Keterangan 

As-Saf'u: menarik dengan sekuat 
tenaga." Dikatakan: Wis jad sebati G4. pai hiu 
4 páa; (menarik dengan menggiigit seraya 
menyeretnya).3 


Safaka (li) 
Firman-Nya, stisi iaig: Mengalirkan darah. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 30) 


= hihat juga dalam surat Al-Balad (90): 14, ibid, plid 10 juz 30 hlm. 161; 
Masghabah. Mujao'ah (kehausan). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 

1. ibd, jilid 10 juz 30 hlm. 41, Safarah. AkMolaaskah. Bentuk tung- 
gamya, sogfir. Dikatakan, safaratu berarti ashlahtu beinghum (aku bikin 
perdamaran di antara mereka). Dan dijadikan malaikat apabila turun 
membawa wahyu Allah dan menyampaikannya seperti seorang utusan, 
perantara(os-safirlyang menciptakan kedamaian di tengah-tengah kaum- 
nya. Lihat, Shahih Al-Bukhari, alid 3 hlm 222, 

2. ibid, plig 10 juz 30 hlm. 42. 

3. tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 43. 

A. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 201. 

$. Mu'jam At-Wasifth, juz 1 bab sin htm. 433, 


ASN 


Keterangan 

As-Sakbu, As-Safhu dan As-Safak, mem- 
punyai arti yang sama yakni mengalirkan atau 
menumpahkan. ” 


Safata (4) 

Firman-Nya, «Sis Jis LG: sedang kafilah 
itu berada di bawah kamu. (Q.S. Al-Anfal [8]: 42) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, As-Siflu (Jimi) adalah 
tawan dari Al-'Uluwwu (jali), “tinggi”. Sedang 
asfalun lawan dari a'laa (lebih tinggi). Sedangkan 
suflaa berlawanan dengan gån. Dan 3 Alius ali. 
Ú al adalah sebutan yang ditujukan terhadap 
orang rendahan, orang jelata. 

Oleh karena itu, seruan orang-orang kafir 
dinyatakan dengan seruan yang rendah, tidak ada 
nilainya, seperti firman-Nya, (98 Jadi! aa Jang 
diisi: dan Allah menjadikan seruan orang-orang 
kafir itulah yang rendah. (Q.S. At-Taubah (9): 40) 
yakni, orang-orang kafir adalah orang-orang yang 
dalam kategori suflay, orang rendahan. 

Sedangkan puisi; Orang-orang yang hina. 
Yakni, mereka yang melakukan tipu muslihat, 
seperti firman-Nya, didi alls US 4 Wita: 
Mereka hendak melakukan tipu muslihat 
kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang- 
orang yang hina. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 98) 


As-Safiinah (izau) 

Firman-Nya, aai 3 US Il g lki 
kiss: Maka berjalanlah keduanya, hingga 
tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidir 
melobanginya.... (Q.S. Al-Kahfi [18]: 71) 

Keterangan 

As-Safiinah ialah kapal, dan jamaknya 
iii, sedangkan pemiliknya disebut jdi. Ibnu 
Duraid berkata: ¿aJi adalah wazan Aki dengan 
makna alu, yakni, seakan-akan airlah yang 
membuatnya berlaju. 


Safaahatun (alii) 
Firman-Nya, $ JÀ LI ag La (ahah sed! Yi Ju 
aii: Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya 


1, Tafsir Al-Moraghu, jilid i juz 1 him. 77. 
2. Ar-Raghib, Op, Cit., him, 240: lihat, Kamus A- Munawwir, hlm. 638. 
3. Muhtaarush-Shihhaah, him. 303 maddah oà- 
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N, 


berkata: “Sesungguhnya kami benar-benar 
memandang kamu dalam kedaan kurang akal...” 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 66) 

Keterangan 

Kata 214iJi yang tertera di dalam ayat di 
atas adalah kurang akal, sedangkan as-sufahaa-u 
yang terdapat pada surat An-Nisa’ ayat 5 (1454: 4 
(tgl as): Janganlah kamu serahkan kepada 
orang-orang yang belum sempurna akalnya... 
(Q.S. An-Nisa' (41: 5) 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa 
as-safihs lawan dari al-hilmu (dewasa), dan 
dikatakan: bahwasanya suatu kebodohan jika 
seseorang tersebut banyak minum air sedang ia 
tidak memperhatikannya.'! Maksud As-Sufahaa' 
dalam ayat tersebut adalah orang yang belum 
sempurna akalnya, ialah anak yatim yang belum 
batig atau orang yang tidak dapat mengatur 
harta bendanya.” Sedangkan asi ai (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 130) ialah membodohi diri sendiri 
atau menghina diri sendiri." 

As-Sufahaa'u adalah lafaz dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya au, artinya 
orang yang menyia-nyiakan harta dengan 
menginfakkannya kepada hal-hal yang tidak 
semestinya dibeli (dikonsumsi). Asal katanya 
adalah As-Safahu, artinya ringan dan goncang. 
Berdasarkan pengertian ini, dikatakan 34 
tas, apabila kondisi zaman tersebut ditandai 
dengan banyaknya kegoncangan (zaman edan). 
Kemudian, dikatakan, tas Ljj, artinya pakaian 
yang jelek tenunannya. Kemudian kata ini dipakai 
untuk pengertian “kurangnya kecerdasan akal di 
dalam mengatur harta’, dan makna inilah yang 
dimaksud di dalam ayat di atas." 

ibnu Jazay Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
ika. adalah kata jamak, dan bentuk mufradnya 
Kai, yakni An-Naagisul-'Aglu {kurang akal, 
bodoh). Safiihun, juga ditujukan kepada orang- 
orang yang mubazir dalam hal menggunakan 
hartanya. Dan bagi orang-orang kafir dan munafik, 
dinyatakan sufahaa', yakni kelompok orang yang 
tidak mempergunakan akal-pikirannya."! 


1. Tofsr Al Ourtubi, phd 1 juz 1 hlm 144 

2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, catatan kaki no. 268 hlm. 
115 

3. Tofuur Af. Maroghi, jilid 1 juz 1 him, 218. 

4 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm 144. 

5. Kitab At-Tashiil juz 1 hm, 21. 


Sagatha (LA) 

Firman-Nya, (lgi Unilis elok! Sa LL tiy òli 
Sa ilan: Jika mereka melihat sebagian dari 
langit gugur, mereka mengatakan: Itulah awan 
yang bertindih-tindih”. (Q.S. Ath-Thuur (52): 
4) 

Keterangan 

Sugitha fi yadihi dan Usgitha ff Yadihi, 
keduanya mempunyai kesamaan arti, yakni 
“menyesal”, Orang mengatakan: ses j bj 6 
mhs, artinya “si fulan menyesal”. 

Firman-Nya, Uus bala iisi US tab) Jadid ji: 
Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas 


kami sebagaimana yang kamu katakan.... (Q.S. 
Al-Isra’ (17): 92) 
As-Suguf (A41) 

Firman-Nya, lbyizs Áis elo Ulas; dan 


Kami jadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 32) 

Keterangan 

As-Suguf (Cainii), dengan sin dan gaf yang 
keduanya didammahkan, adalah kata jamak 
dari Zii.., yakni “atap”. Wazannya sebagaimana 
kata 5s, sebagai bentuk jamak dari £s5, yang 
artinya atap. Dan juga seperti firman-Nya, jl 
hdj Ga MAAN Ala Sii selit go pelak AMI maka 
Ailah menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya, lalu atap itu jatuh menimpa mereka 
dari atas.... (Q.S. An-Nahl (161: 26) 

Sedangkan firman-Nya, tail mi (Q.S. 
Ath-Thuur (52): 5) maksudnya adalah As-Samaa' 
(langit). 


Sagiim (kä) 

Firman-Nya, A. Jl daa: Kemudian dia 
berkata: “Sesungguhnya aku sakit”. (O.S. Ash- 
Shaffaat [37]: 89) 

Keterangan 

As-Sagmu dan As-Sugmu ialah sakit yang 
secara khusus menimpa badan,“ 


LAI-Maraghi. Op. Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 67: penjelasan tersebut diam- 
bil dari surat AkA'raat |7]: 149. 
2. Ibid, Wid 9 juz 25 hlm. 82. 
3 Shahih Al-Qukhari, jilid 3 hlm. 199. 
4. Lihat, Mu'om Mufrodat Affoazhil Our on, hlm. 241. 


As-Sigaayah (iú) 

Firman-Nya, Jas GUSI Jad parka paja Uli 
«>i: Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka 
bahan makanan mereka, Yusuf memasukkan piala 
(tempat minum) ke dalam karung saudaranya. 
(Q.S. Yusuf (121: 70) 

Keterangan 

As-Sigaayah: tempat minum. Tempat ini 
biasa digunakan untuk memberi makanan kepada 
orang-orang. Jika diukur dengan sukatan Mesir 
sama dengan satu seper dua belas irdah Mesir 
(satu irdah kurang lebih 24 gantang). Tempat 
minum inilah yang disebut dengan piala raja. " 

Di dalam surat At-Taubah ayat 19, dijelas- 
kan bahwa As-Sigaayah ialah tempat minum yang 
diberikan kepada orang-orang pada musim haji 
dan lainnya. Maka sigayah Abbas ialah sebuah 
tempat di Masjidil haram, ketika orang-orang 
diberi air minum, yang letaknya di sebelah 
selatan sumur zamzam. Pemberian minum (As- 
Sigaayah) dimaksudkan suatu pekerjaan, seperti 
halnya menjaga Baitullah.” 

Adapun Asgainakumuuhu (dil ga Ghi 
#sisliduts a (Q.S. Al-Hijr [15]: 22) maksudnya, 
Kami jadikan air itu bagi kalian untuk menyirami 
ladang dan memberi minum binatang ternak 
kalian. Apabila memberi minum kepada seseorang 
dengan air atau susu, orang Arab berkata, 
“iku, dan mereka berkata: ji Masi Louis gi andil 
aih, apabila menyediakan air baginya untuk 
menyirami tanahnya atau memberi minum 
binatang ternaknya.!! 

Begitu juga kata Sugyaaha (Lui), “me 
minumnya” yang tertera di dalam Firman-Nya: 
Gi At RSU AN Ipda Adi Ji: Lalu Rasul Allah 
(saleh) berkata kepada mereka: “(Biarkanlah) 
unta betina Attah dan minumannya”.(0.S. Asy- 
Syams (91): 13) 


Sakata (2 Xx) 

Firman-Nya, #15 jsi Small! guga Se aka Up: 
Sesudah amarah Musa menjadi redah, lalu 
diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu.... 
(Q.S. Al-Xraaf (71: 154) 

1. Al-Maraghi, Op. Cit., rid 5 juz 13 him. 18-19. 


2. ibd, jilid 4 juz IQ hlm. 76, 
3. ibid, jdid $ juz 14 hlm 16. 


Keterangan 

As-Sukut menurut bahasa berarti tidak 
berbicara (diam). dan di sini dikaitkan dengan Al- 
Ghadhab (marah), dengan mempersonifikasikan 
marah itu sebagai seorang manusia yang kuat dan 
punya kepemimpinan hebat, memberi perintah 
dan larangan serta dipatuhi." 


Sakara (So) 

Firman-Nya, ah opiat DUS) Judi! sal ai Gg 
Lis G3 pia; Dan dari buah kurma dan anggur, 
kamu buat minuman yang memabukkan dan rizki 
yang baik.... (Q.S. An-Nahl (16): 67) 

Keterangan 

As-Sakaru dalam ayat tersebut adalah apa- 
apa yang diharamkan dari buahnya.” 

Firman-Nya, bya petis Al aah Syiah (Q.S. 
Al-Hijr (15): 72) Maka, Sakratuhum maksudnya 
kesesatan mereka." 

Firman-Nya, 5533 sg pd Leg EL Sali Sy 
hai dil alkes: dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 
tidaklah mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat 
keras. (Q.S. Al-Hajj (22): 2) 

Menurut Ar-Raghib, As-Sukru adalah 
keadaan yang menghalangi antara seseorang dan 
akalnya, kata As-Sakru seringkali dipergunakan 
dalam hat minuman.” Dan, Wamahum bi-Sukaara 
dalam ayat tersebut, maksudnya mereka tidak 
mabuk oleh minuman namun karena goncangan 
hari Kiamat dan kedahsyatannya hingga hilanglah 
akal mereka disebabkan takut terhadap azab- 
Nya." 

Firman-Nya, si G W Galy gk! k Sih 
Mai dia: Dan datanglah sakratut maut dengan 
sebenar-benarnya. Itulah yang kamu setalu tari 
dari padanya. (Q.S. Oaaf (50): 19) 

Maka, apl 35 berarti kebingungan 
dalam menghadapi kematian karena akal sudah 
terhalangi, tidak berfungsi lagi sebagaimana 
layaknya, yang berarti “dahsyatnya kematian”. 


1. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm, 77 

2. Shahih Al-Bukhare, plid 3 hlm. 153. 

3. Tafsir Al-Moreghv, jilid 5 juz 14 him. 29 
4, Ar-Raghib, Op. Crt., hlm, 242. 

5. Shafwoatut Tafooser, hd 2 hlm. 280. 


Sakana (55x) 

Firman-Nya, sad! Iga add) lina $ pig: 
dan kamu telah berdiam di tempat-tempat 
kediaman orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri.... (Q.S. Ibrahim [14]: 45) 

Keterangan 

As-Sakiinah (ausiJi) adalah diam, tenang 
dan teguh (as-sukun wa ath-thuma'ntinah 
wa ats-tsubut)." As-Sakiinah ialah bentuk 
kejiwaan yang tercapai karena ketenangan 
dan ketenteramannya. Yaitu, kebalikan dari 
kegundahan. Kadang-kadang diartikan dengan 
tingkah laku yang baik dan kesopanan. (Q.S. At- 
Taubah (9J: 26)" 

Tuskinuu ftihi, sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, 4 agita Jab Satu (Q.S. Al- 
Oashaash [28]: 72) Maksudnya ialah kalian tetap 
di dalamnya, seperti di dalam kerja keras.” 

Firman-Nya, su Jt Ku ui, (Q.S. Al- 
An'aam [6]: 13) Maka, Sakana: diam lawannya 
adalah gerak. Di sini terdapat kinayah (sindiran) 
bagi lawannya yang tidak disebutkan. Maka 
artinya, “Kepunyaan Dia-tah apa yang diam 
dan yang bergerak", Seperti juga firman-Nya, 
Wa Saraabiitu Tagiikum, “,..Pakaian yang 
memelihara kalian dari panas (dan juga dari 
dingin)”. (Q.S. An-Nahl (16): 81)” 

Sakanun, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, Si i Jaka pi alti (Q.S. 
Al-An'aam j6): 96) Maksudnya ialah diam, apa 
yang didiami berupa tempat, seperti rumah, dan 
berkenaan dengan waktu, seperti malam hari; 
apa yang membuat manusia menjadi tenang, 
seperti istri atau kekasih.” 

Firman-Nya, alaa abi Ja fati áa DS al, Jl padi 
Yuda dala al lilis à$ ústa (Q.S. Al-Furgaan [25]: 
45) Maka, Saakinan berarti daa-iman (diam, tak 
bergerak, tetap di tempatnya)."! 

Sedang, Fa-askannaahu fit ardhi, sebagai- 
mana yang tertera di dalam firman-Nya, ¿a Wsi, 
Sa ea paka ja ii (Q.S. Al-Mu' minuun [23]: 
18) Maksudnya, Kami jadikan air itu menetap di 
bumi.” 

L. Ibid, plid 3 hlm. 217 

2. Tafsis Al-Moraghi, jihd 4 uz 10 him. 85 
3. tbid, jilid 7 juz 20 him. 88 

4. ibid. jilid 3 pur 7 hlm 84. 

5, ibid, td 3 juz 7 him 196. 


6. Shahih Al-Bukhari, lid 3 hlm. 173. 
7. Al- Maraghi, Op. Cnt., jilid 6 puz 18 hlm. 13. 


Sikkinan (ES) 
Sikkinan (JE): Pisau, 
Firman-Nya, Liku Jie pasta IS Sig: 


...dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan). (Q.S. 
Yusuf (121: 31) 


Salaba (ciu) -Yaslibu (sulis) 

Firman-Nya, sial Y GA LAN ella 36 
da: ...dan jika lalat itu merampas sesuatu dari 
mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu.... (Q.S. Al-Hajj (221: 73) 

Keterangan Baca Ad-Dubaabu: Thalaba 
tAt-Thaalib wa “T-Mathtuub). 


Salakha (ala) 

Firman-Nya, 13G SU Al Kid SIN ad Ula 
dala da: Dan suatu tanda (kekuasaan Allah 
yang besar) bagi mereka adalah malam: Kami 
tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
serta merta mereka berada dalam kegelapan. 
(0.5. Yasin [36]: 37) 

Keterangan 

As- Salkhu (alat) adalah mengelupas, 
menguliti (Al-Kasyfu wa An-Naza'uh. Misalnya: 
Salakhuu fiha. Dan dikatakan: i> ja) iku 
SW, artinya mengelupas kulit dari dagingnya, 
menguliti, '! 

Sedang, Nastakhu maksudnya ialah salah 
satu dari keduanya (siang dan malam) Kami 
dahulukan dari yang lain dan satah-satu dari 
keduanya berjalan (di tempatnya). 

Asal kata As-Salkhu adalah melamus kulit 
kambing dan semisalnya. Dan di sini digunakan 
untuk arti menyingkap cahaya dari tempat yang 
mengalami gelapnya malam dan tempat jatuhnya 
bayang-bayang malam. * 

Firman-Nya, tb: bush gil U ape dit 
Wa dis (QS. Al-A'raaf (7): 175) Maka, 
Insitaakhuhu yang tertera di dalam ayat tersebut 
maksudnya kekafiran dia terhadap ayat-ayat, 
dan membuangnya ke belakang punggungnya. 
Orang mengatakan. tentang siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu, sedang di dalam hatinya 


1. Shofwoootut- Tafooser, pd 3 him. t3, 
2, Shahih Al-Bukhari. jihd 3 hlin. 184. 
3 Al-Maraghi, Op. GE. jilid 8 juz 23 hlm. 8 
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tidak mempunyai niat sama sekali untuk kembali 
kepadanya. Dikatakan insalakha minhu." 
Pernyataan dengan menggunakan kata 
insilaakh, memuat isyarat bahwa pengetahuan 
mereka mengenai tauhid hanyalah sebatas 
lahiriyah, tidak merasuk ke hati sanubarinya. 2 
Insitaakhul-ashhuri aya) HAN! khai GG 
Mg Aas USAL (eksis (Q.S. At-Taubah [9]: 5) 
ialah habisnya bulan-bulan dan keluarnya dari 
padanya. Dikatakan, tia Aiu 3 KAI 2G dlu, yang 
artinya “si fulan menghabiskan masa sebulan, dan 
terputuslah dia dari bulan itu. Penyair berkata: 
alis Liai Ka adelia La 15 
Da Jalin Jala GAS 
“Apabila suatu bulan telah tertanggal 
(lewat) kulewatkan lagi satu bulan lainnya. 
Cukuplah menjadi pembunuh saya, masa 
saya menghabiskan bulan-bulan itu" 3 


Salsabiilu (jauka) 

Saisabiilu adalah minuman yang tezat. 
Orang Arab mengatakan, galw 9 ular bipi lia 
Jake 3, yakni minuman yang harum baunya 
serta lezat. Begitu juga, Sbd! jil kaka! Air itu 
mengalir (membasahi) pada kerongkongan. 
Berkata Ibnul ‘Arabi: “Aku belum pernah 
mendengar kata Satsabiil selain yang terdapat di 
dalam Al-Qur'an”. Seakan sumber ini dinamakan 
Satsabiit, karena ia bening dan mudah mengalir di 
kerongkongan. Dan contohnya adalah perkataan 
Hasan bin Tsabit: 

Sip Jisas Lal agli gali 255 Ia Opa 

Jaa 

"Mereka memberi minuman khamr yang 

bercampur khamr murni yang nikmat, 

kepada orang yang pada mereka terdapat 

kilauan" Si (Q.S. Al-Insan [76]: 18) 


Silsilatun (lulu) 

Firman-Nya, 235i Leha goda YES Ahok Hj! 
kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta. (Q.S. Al-Haqqah 
(69): 32) 


1. tbid, lid 3 juz 9 hlm. 106. 
2. lbid, ibg 3 juz 9 hlm. 108. 
3. Ibid, jild 4 juz 10 hlm. 57. 
4. Ibid, jilid 10juz 29 hlm 169; Al Kospsygaf, juz 4 him. 198. 
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Keterangan 

Siisilatun (alu), adalah kata dalam 
bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
adalah salaasiilu (Yus), yang artinya rantai. 
Pada ayat lain ia berfungsi sebagai belenggu yang 
disediakan buat orang-orang kafir. Sebagaimana, 
firman-Nya: Sesungguhnya kami menyediakan 
bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, dan 
neraka yang menyala-nyala. (Q.S. Al-Insan [76]: 
4) 


Sulthanun (Sali) 

Firman-Nya, slalu YI ipiis Y: Kamu 
tjin dan manusia) tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan. (Q.S. Ar-Rahman 
[55]: 33) 

Keterangan 

As-Sulthaan artinya “penguasa”. Dikatakan: 
ada daku Yakni, tahakkama wa tamakkana wa 
saithara (menempatkan, mengokohkan dan 
menguasai). Misalnya, sis da Je AL Saki al 2533: 
tetapi Allah-tah yang memberikan kekuasaan 
kepada Rasul-Nya. (Q.S. Al-Hasyr (59): 6). 
Sebuah jabatan yang berbekal kekayaan, 
ilmu, dan pengikut. Seorang sulthan memiliki 
wewenang dan keputusan. Sebuah jabatan yang 
berotoritas terhadap seperangkat hukum yang 
dikeluarkan. 

Di sejumlah ayat, kata sulthaan dalam 
penggunaannya berkisar antara setan dan 
manusia. Setan misalnya, pple sU ud gol dl 
opiji Ha Hail ya VI Slalu (Q.S. Al-Hijr (15): 
42) maka sulthaan dimaksudkan adalah yang 
bertindak dengan caranya yang menyesatkan.” 
Yakni segala kemampuan ilmu, pengikut yang 
dimitiki setan ditumpahkan untuk menjaring 
manusia agar menjadi tersesat jalannya. Begitu 
juga bunyi ayat, ¿Sits JIN glali Ia psal J OS Lag 
dahan: Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan sekedar aku menyeru 
kamu untuk mematuhi seruanku. (Q.S. Ibrahim 


1141: 22) 
Makna  As-Sulthaan, yang merujuk 
kepada manusia, misalnya: ai Layla. Jii Gas 


1. Mu'jam Al-Wasith juz 1 bal: sin hlm 443. 
2, Al-Maraghi, Op. GL, jihd 5 juz 14 hlm. 20 


uhis diy Ulas (Q.S. Al-Israa’ (17): 33) berarti 
kekuasan dan kemampuan untuk mengalahkan." 
Yakni, wali korban pembunuhan dengan cara 
aniaya mempunyai hak kuat untuk membalas. 
Meminta denda atau memberi ampunan kepada 
pembunuhnya. 

Adapun sutthan berarti “bukti”, maksudnya 
adalah “keterangan yang memperkuat kenabian”, 
seperti dinyatakan, dl 534! gali SU SI W jb ag: 
dan tidak patut bagi kam! mendatangkan suatu 
bukti melainkan atas izin Allah. (Q.S. Ibrahim 
(14): 11) 

Sedangkan As-Sulthaanu Mubiin ialah 
Hujjah yang terang, yang diberikan Allah kepada 
Musa, ketika dia berdialog dengan Fir'aun dan 
pembesar kerajaannya.? Sulthaan dimaksudkan 
dengan pemberian dari Allah kepada hamba 
pilihan-Nya, seperti dinyatakan, 5.44 tilas Jal, 
gu RAM Gol: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan tanda-tanda (kekuasaan! 
Kami dan mukjizat yang nyata, (Q.S. Huud (11): 
96) 


Salafa (—ilu) 

Firman-Nya, ¿ai Mia, Lili palilaas: Dan 
Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
contoh bagi orang-orang yang kemudian. (9.5. 
Az-Zukhruf (43): 56) 

Keterangan 

Salafan (wi), maksudnya teladan bagi 
orang-orang kafir yang hidup sesudahnya." Dan 
asiafa berarti yang telah berlalu, seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, L yaa ¿$ yis SUA 
Jadi pada MI ji paha belut: Di tempat itu (padang 
Mahsyar), tiap-tiap diri merasakan pembalasan 
dari apa yang telah dikerjakannya dahulu dan 
mereka dikembalikan kepada Allah Pelindung 
mereka yang sebenarnya.... (Q.S. Yunus (10): 30) 


Salaga (Sia) 

Firman-Nya, alas Ruu @Sosili Gagal Gas Lalai 
dan apabila ketakutan telah hilang, mereka 
mencaci kamu dengan lidah yang tajam. (Q.S. 
Al-Ahzab (33): 19) 


1 #bid jilid $ puz 15 him. 31. 
2. Ibid , jilid 4 juz 12 hlm. 78. 
3. Ibig, jilid 9 juz 25 htm. 95. 


Keterangan 

As-Salgu ialah menyakiti dengan cara 
kekuatan adakalanya dengan tangan atau dengan 
lisan. Dikatakan, Sial sta, apabila ia menyakiti 
istrinya dengan tangan dan lisannya. '! 


Salaka (+ú) 

Firman-Nya, pelu SLS Ala adi dya Jyt ai Yi 
„i sesungguhnya Allah menurunkan air dari 
langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber 
air di bumi.... (Q.S. Az-Zumar (39): 21) 

Keterangan 

Salaka, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: ku Led AS) ulas (Thaaha (20): 53) 
berarti memudahkan. 2 

Firman-Nya, xx j a$. u; “Apakah yang 
memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” 
(Q.S. Al-Muddatstsir [74]; 42) maka, Ma sataka- 
kum, apa yang memasukkanmu, Engkau katakan, 
ikal ali j Judi lu, apabila engkau memasukkan 
benang ke dalam jarum." Dan sataka dalam 
pengertian “mudah”, berarti mengapa kamu 
dengan mudah masuk ke neraka sagar? 

Sedang, Fastukuuhu, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, ipasi 633 dulu d ki 
aii tts (Q.S. Al-Haqqah [69]: 32) maksudnya 
ialah letakkanlah dia di dalamnya, hingga seakan 
dia adalah tali yang dimasukkan ke dalam lubang 
jarum dengan susah payah karena sempitnya 
lubang itu, baik tali itu meliputi lehernya maupun 
seluruh badannya dengan dilipatkan ke leher, 
Dikatakan, gal sL., apabila aku memasukkan 
dia ke jalan. 


Sallata (J) 

Firman-Nya, 1313) «Kis bgi cuii orang- 
orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu (Q.S. An-Nuur [24]: 63) 

Keterangan 

At-Tassallut ialah keluar dari rumah secara 
bertahap dan sembunyi-sembunyi.! 


1 Mu'jam Mufradot Atfoashit Our an, Run. 245, Ar Rayi menjelaskan 
bahwa, dikatakan, psih asia, berarti sai fingeyahitinya), yakni sakitnya 
ucapan dilakukan oleh hsan. Lihat, Muhtarush -Shihhaoh, hlm. 310 maddoh 
daa 

2. Al-Maraghi, Op Ct., uld 9 juz 16 him 117, 

3. ibd, iilid 10 juz 29 him 139 

4. ibid, jid 10 juz 29 him. 58 

5 ibid, jdid 6 juz 18 hlm. #39. 


Sulaalatun (SL) 

Firman-Nya, cm ala Go AU Ga Ali as Ad 
Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina. (Q.S. As-Sajdah (32): 8) 

Keterangan 

As-Sulaala ialah apa-apa yang dicabut 
dan dikeluarkan dari sesuatu. Kadang bersifat 
disengaja, seperti saripati sesuatu seperti buih 
susu, kadang pula bersifat tidak disengaja, seperti 
tahi kuku dan debu rumah. " Dan dikatakan: ¿Lail 
SAN pil Sg Sa 54, apabila keluar secara sembunyi- 
sembunyi dalam keadaan lari. Sedangkan 
asin, menurut Al-Farra” adalah sesuatu yang 
diketuarkan dari tiap-tiap debu (turbah). Menurut 
Abu Al-Haisyam “ix! adalah sesuatu yang 
keluar dari tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan sebagaimana mengeluarkan sesuatu 
secara jernih (5i). Dan seorang anak dinamakan 
Jalu yang demikian itu karena diciptakan dari 
sesuatu yang jernih (asea). Dan AJI UML, adalah 
sesuatu yang keluar darinya, dan An-Nuthfah 
adalah Sutaatatul-Insaan.5 


Salaamun (34x) 

Firman-Nya, i UbL osea gl ele ih 
Babi! Adi de PSI aS pile pilu: Apabila orang- 
orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu 
datang kepadamu, maka katakanlah: “Salaamun- 
alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas diri- 
Nya kasih sayang, (0.5. Al-An'aam (61: 54) 

Keterangan 

As-Salaam dan As-Salaamah ialah bebas 
dan selamat dari berbagai penyakit dan cela. 
Kata As-Salaam digunakan dalam ucapan selamat 
yang berarti selamat dari segala hal yang buruk. 
Juga berarti jaminan keselamatan dari segala 
penganiayaan bagi orang yang diberi ucapan 
selamat para penghuni surga: dari Tuhan kepada 
mereka, dari malaikat kepada mereka dan 
sesama mereka sendiri, ”! 

Di datam Mu'jam dijelaskan bahwa sisi 
adalah Al-Islaam (tunduk), dan juga berarti 
perdamaian (silih), dan juga berarti lawan 


i. tbid, jihd 6 y:z 18 him. 7, lihat, suat Al-Mu'munuun (23): 12. 
2. Ibnu Manghur, tisawaut Aroob, jihd 11 blm. 339 maddah 4... 
3 Tofsrr ai-Maraghi, jihd 3yuz 7 him. 137. 
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dari peperangan (al! ó), yakni meletakkan 
senjata, seperti firman-Nya, sial ps Sts: jika 
mereka condong kepada perdamaian. (Q.S. Al- 
Anfaat (8): 62). 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dikehendaki, antara lain: 

Pertama: Firman-Nya. sadis ya Je pdh: 
...dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk. (Q.S. Thaaha (20): 47) 

Maka, As-Salaamu ‘alaa Manit-Yaba'al- 
Huda, maksudnya ialah semoga keselamatan dari 
azab di dunia dan di akhirat dilimpahkan kepada 
orang yang membenarkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan kebenaran.» Di dalam riwayat 
ungkapan ayat tersebut digunakan juga oleh Nabi 
Muhammad saw. ketika mengirim surat kepada 
para pembesar di wilayah Arab untuk masuk 
Islam, ungkapan ayat di atas beliau sisipkan 
dalam suratnya. Di antaranya adalah surat yang 
dikirimkan ke raja Rumawi, Hiraglus, berbunyi: 

> l ylas l aj p 

Ae pita pai! da ia JI ii gaii ba 

Hui: ale Basi AG alay áe: gag ja ya 

GG DAR MES aa Isi ai a PABA alal. 

an Jl ya SGS Jah 4 ai pil Oil 

B GA Ag Yg AYI A3 Ui pa 

Il (gai òla dl 293 da Ubyt ai Liga Jai 

a Dl AA 

Dan dari surat tersebut menunjukkan pula 
bahwa kehadiran Muhammad saw. semata-mata 
sebagai rahmat buat manusia seluruhnya.“ 
Seperti dinyatakan: 

Sa ahis Sa kady gia a Si Kp 

a y eie Sa ilal LS ide ilas 

Dan ayat lain yang semakna adalah: gi 
lga is Ipalut (Q.S. Ali Imran (3): 20) 

Pada ayat yang lain kata As-Salaam 
ditujukan kepada diri Isa a.s., S5 ay le plg 
ý> Laji ajs Soil apg: Dan kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, 
pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali. (Q.S. Maryam (19): 


1 Mu'jom Al-Wosith. juz 1 bab shad hlm, 509-506, 

2 Tafsir di-Moraghi, pid 6 ju? 16 hlm. 117 

3. Haikal, Mohammad Husein, Sejorah Hidup Muhammad, cetakan 
ke 12, Lentera Antar Nusa, Jakarta, hlm. 416. 

4. tbid, hlm. 416. 


33), begitu juga, ias aji) Dia ag 23 ag Gile ag 
ú (Q.S. Maryam [19]: 15) yang berarti keamanan 
dari Allah bagi diri Isa ibnu Maryam." 

Kedua: Sataamun “Alaikum, sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, pi usu 
ida! Au Y pake ps (Q.S. Al-Oashaash (281: 55) 
Maksudnya ialah semoga keselamatan bagi kalian 
apa yang kalian berada di dalamnya. Yakni, kami 
mengucapkan selamat tinggal, karena kami tidak 
ingin menempuh jalan orang-orang yang jahil. 
Maka, sataamun “alaikum sebagai ungkapan yang 
menunjukkan terlepasnya tanggung jawab. 

Ketiga: Salaaman, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Isi siata)! adota (la 
Wi (Q.S. Al-Furgaan (25): 63) maksudnya ialah 
ucapan selamat tinggal, bukan ucapan selamat 
datang (penyambutan) seperti perkataan tbrahim 
kepada ayahnya dengan ucapan Salaamun “Alaika, 
semoga keselamatan dilimpahkan kepadamu. 
(Q.S. Maryam [19]; 47)” 

Mengenai surat Al-Furqan tersebut, 
Imam Al-Baghawi mengetengahkan sejumlah 
penafsirannya, di antaranya bahwa qgaaluu 
salaaman, menurut Mujahid adalah sidaadan 
(keras, tegas). Oaatil bin Hayyan berkata 
bahwa gaatuu salaaman ialah perkataan yang 
menyelamatkan dirinya dari kedustaan dan 
perbuatan dosa (gaulan yas'imuuna fiihi minal- 
itsmi). Sedangkan menurut Al-Hasan gaaluu 
salaaman ialah perkataan mereka yang tidak 
membodohi orang yang sudah bodoh torang bodoh 
tidak menjadi bertambah bodoh, dibimbing). 

Kata salaamun semuanya menunjukkan 
penegasan dari Allah bahwa mereka dari segala 
segi setalu mendapatkan pujian, sanjungan 
dan sekaligus doa.” Yakni keberkahan dan 
kesejahteraan bagi para utusan-Nya. Dan 
firman-Nya, pailt alas Sp a pilu: Malam itu penuh 
kesejahteraan sampai terbit fajar. (Q.S. Al-Qadr 
(971: 5) berarti malam yang penuh kesejahteraan 
sampai fajar tiba, yakni malam Lailatul Qadar. 
Di dalamnya para mataikat telah melimpahkan 


1. Al Maragh, Op. Ca jilid 6 juz 16 hlm. 38. 
2. tbid, jid P ja? 20 him. 73 

3. Ibid, jdid 7 ju: 19 hlm 3S. 

4, Tafsir Al-Boghowi, juz 3 im. 319. 

S. Ar Paghib, Op Cit, him 246, 


Gan D) 


kesejahteraan kepada orang-orang mukmin dan 
Allah tidak memberikan ketentuan (gadar) selain 
kebaikan dan keselamatan kepada mereka." 

Selanjutnya kata salaam yang tertuju 
kepada para nabi dan utusan Allah Swt. adatah: 
a) Nuh a.s., seperti dinyatakan, snilasl j ra Je SL. 
Kesejahteraan dilimpahkan kepada Nuh di seluruh 
alam. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 79): b) Ibrahim a.s. 
seperti dinyatakan, gsal! Je byta: Kesejahteraan 
dilimpahkan kepada Ibrahim. (Q.S. Ash-Shaffaat 
B7): 109); c) Musa a.s., seperti dinyatakan, aw. 
Gelas ya Je: Kesejahteraan dilimpahkan kepada 
Musa dan Harun. (Q.S. Ash-Shaffaat (371: 120): 
d) Ilyas a.s., seperti dinyatakan, awt Ji Je ai 
Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 130): e) Firman-Nya, ok dlu; 
dki: Kesejahteraan dilimpahkan atas para 
rasul. (Q.S. Ash-Shaffaat (373: 181); f} Firman- 
Nya, Lil ahlie akal SAH sola Jis dg ai Sisi dd 
bri, yakni kesejahteraan buat hamba pilihan- 
Nya. (Q.S. An-Nami (271: 59) 

Sedangkan ungkapan A-Ailaahu Khairun 
Amma Yusyrikuun (apakah Allah yang lebih 
baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
dengan Dia?) Pertanyaan tersebut memandang 
bodoh otak mereka, memandang jelek keyakinan 
mereka, dan memojokkan mereka. Sebab sudah 
jelas yang mereka persekutukan dengan Attah 
itu tidak sedikit pun mempunyai bayang-bayang 
kebaikan sehingga bisa dibandingkan dengan 
Tuhan (Aliahh, yang semata-mata baik. dan 
sumber dari segala kebaikan. Struktur pertanyaan 
tersebut termasuk kelompok yang diceritakan 
oleh Sibawaih. Orang Arab mengatakan: islan | 
EL i dal Zat (kebahagiankah yang kamu 
sukai, ataukah kesengsaraan?) Juga seperti 
yang dikatakan oleh Husein ketika mengejek 
Abu Sufyan bin Harb (sebelum masuk Istam) dan 
memuji Nabi saw. 

aka ad Saad deal 
Haa La ii LS ab 

“Apakah kamu mengejeknya, sedang kamu 

tidak sebanding dengannya? Maka, bagi 

orang yang paling baik di antara kalian 


1. lihat, Shafwagtut Tafoasiir jilid 3 hlm S85. 
2. Fofser Al-Maroyy, jilid ? juz 20 him 7. 
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berdua berhak membalas mengejek orang 

yang paling buruk di antara kalian”. 

Maksud rangkaian ayat di atas adalah hamba 
pilinan-Nya tidak dapat dibandingkan dengan 
segala pitihan sesembahan yang diciptakan para 
penyekutu Tuhan (Allah Swt.). 

Adapun As-Silmu, seperti dinyatakan: 
238 akal! G iaia (Q.S. Al-Baqarah (2): 208) maka 
asal katanya adalah At-Tasliim dan Al-ingiyaad. 
Terkadang diartikan damai dan terkadang ber- 
makna agama Islam.” Yakni, penyerahan total 
dalam agama Islam adalah tanda kesempurnaan, 
dan itulah yang ditekankan. 

Firman-Nya, «i dag all ab (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 112) Maka, asal Al-Islam adalah 
al-istislaam wa al-hudhuu', dan dikhususkan 
kepada wajah iwajhun), karena apabila bagus 
wajahnya dalam melakukan sujud (jaada wajhuhu 
fis-sujuud) maka ia tidak bakhil dengan seluruh 
anggota badan lainnya." Baca Atsaris-Sujud. 


Al-Islaam (Atasi) 

Kata ini banyak dimuat dalam Al-Qur'an 
dengan makna-makna yang berbeda-beda, 
baik sebagai nama agamafagama Islam) atau 
dipakai sebagai tinjaun secara bahasa saja, 
“penyerahan”, yang di antaranya dinyatakan: 

Mereka merasa telah memberi nikmat 
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah: 
Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keistlamanmu, sebenarnya Allah 
Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu 
kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang 
yang benar. (0.5. At-Hujuraat (49): 17). 

Dan siapakah yang lebih zalim dari pada 
orang yang mengada-adakan dusta terhadap 
Allah sedang dia diajak kepada agama Islam? Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang zalim. (Q.S. Ash-Shaff (61): 8) 

Barangsiapa yang Allah menghendaki akan 
memberikan kepadanya petunjuk niscaya Allah 
melapangkan dadanya untuk memeluk agama 
Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah 
kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya 

1. Tafsir Al-htarag,, jilid 7 juz 20 nim. ? 


2, Al-Maraghi, Do, Gt, alid ruz 2 hlm 113. 
3. Tafsir Al-Baghawi, juz 1 hlm. 69. 
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sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki 
ke langit. Begitulah Allah menimpakan siksa 
kepada orang yang tidak beriman. (Q.S. Al-An'am 
(61: 125) 

Maka apakah orang-orang yang dibuka 
dadanya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan 
yang besartah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam 
kesesatan yang nyata. (Q.S. Az-Zumar (39): 22) 

Sesungguhnya agama yang diridhahi di 
sisi Allah hanyalah islam. Tiada berselisih 
orang-orang yang telah diberi al-Kitab kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
karena kedengkian yang ada di antara mereka. 
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 
sesungguhnya Ailah sangat cepat hisab-Nya. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (31: 19) 

Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk mengalahkan agamamu, 
oleh karena itu jangantah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepadaku. Pada hari telah 
Kusempurnakan untuk kamu agama kamu, dan 
telah Kucukupkan kepdamu nikmat-Ku, dan 
telah Kuridhai Islam itu jadi agama bagimu. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 3) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa adi 
adalah “menuruti dengan rasa tunduk” fal- 
ingiyaadu wa al-khudhu"). Kemudian, istilah 
al-Islam dipakai sebagai “bentuk pentauhidan 
kepada Allah, berlaku ikhlas kepadanya dalam 
menghamba, dan tunduk terhadap petunjuk yang 
berdasarkan sunnah Rasul-Nya’. "! 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Qatadah, ia 
mengatakan: Al-Islam adalah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah dan membenarkan apa 
A Tafsir Atmtoragi, jind 1 ju 3 hlm, 203: Ar-Raghib Al-Asfahani 
menjelaskan, bahwa at-islaam ialah ad-dukhuul fs silmi (masuk dalam 
keselamatan). Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa al-islaam menurut 
syara", ada dua hal, salah satunya ialah selain iman (Islam itu sendiri), 
yakni mengakui dengan lisan yang dengannya terjamin darahnya yang 
bersamanya menghasilkan keyakinan, atau belum tercapai keimanan itu 
sendiri sebagai i'igadnya sehagaimans yang dimaksudkan perkataan 
orang Arab Badur, » JUA! Jaw Uy alai 1gp) 5803 gini ad JA Male Se JG 
yi {Q 5. Al-Hujuraat [49]: 14); kedua di atas keimanan {fougal Hintaaan) 
yakni ia dalam keadaan Islam yang disertai dengan pengakuian dengan hati 
dan menyeampurnakannya melalui perbuatan dan berserah diri kepada 
Allah dalam semua gadha dan gador-Nya. Sebagaimana yang disebutkan 


tentang Ibrahim a.S., sekat yf Sali SU all U, al JU 31 (OLS. Al-Baqarah (2): 
131). Lihat, Mu jam Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm. 246. 


yang ditetapkan dari sisi Allah, yakni diinultaah 
ta'ala yang secara mandiri mensyariatkannya, 
dan Dia (Allah) mengutus para rasul-Nya dan 
menunjuki Auliya'-Nya dengan tidak menerima 
selainnya (selain Islam) serta merasa cukup 
dengannya (dengan Islam sebagai agamanya)." 

Imam “Ali r.a. pernah berkhutbah, beliau 
mengatakan: Al-Islam adalah At-Tasliim, dan At- 
Tasliim adalah Al-Yagiinu, dan Al-Yagiinu adalah 
At-Tasdiigu, dan At-Tasdiigu adalah Al-Iqraaru, 
dan Al-igraaru adalah Al-Adaa'u, dan Al-Adaa'u 
adalah beramal. Kemudian beliau karamahullah 
wajhah mengatakan: 

Sesungguhnya orang mukmin itu adalah 
orang yang mengambil agama yang bersumber 
dari Tuhan-Nya dan tidak mengambil agamanya 
dari akalnya fra'yu). Bahwasanya seorang mukmin 
itu dikenali lewat amal perbuatannya, sedang 
orang kafir dikenati lewat keingkarannya. Wahai 
manusia, beragamalah kalian! Beragamatah 
kalian! Sesungguhnya keburukan yang ada 
padanya masih lebih baik dari kebakan yang 
ditumbuhkan oleh ra'yu kalian. Sesungguhnya 
kesatahan yang ada padanya bisa diampuni, 
sedang kebaikan selain yang muncul dari agama 
tidaklah diterima”. 

Kata Al-Islaam terkadang berarti taat dan 
menyerahkan diri. Berarti juga melaksanakan 
(menunaikan). Dikatakan, S6 jl jga) iali, bila 
anda menunaikan padanya. Bisa pula diartikan 
“masuk ke dalam siim (perdamaian), atau damai 
dan selamat. Sedang nama yang pertama adalah 
lebih sesuai. Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya 
yang terdapat dalam surat An-Nisa’ (4); 125 (533 
ba ebi Da La Gb) 

As-Salaamu (Sui) sebagai salah satu dari 
asma Allah, yang berarti menunjukkan kebesaran- 
Nya dari segala yang tidak layak bagi-Nya, seperti 
kekurangan, kelemahan, kemusnahan. Seperti 
dikatakan, asli SL, artinya bebas dan 
selamat dari berbagai penyakit dan cela (aib).“ 

Adapun kata-kata yang disandarkan 
dengannya mempunyai makna selamat, 


1. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 119. 
2. Ibid, yad 1 juz 3 hlm. 120 
3. Ibid, jilid 1 juz 3 him, 117. 
4. lihat, Muhtoarush-shihhaah, him 311 maddoh, > J y- 


sejahtera, tentram, bersih, khususnya berkaitan 
dengan jiwa, tabiat, dan keyakinan, seperti 
file cdi: Hati yang suci, hati yang bersih ; yang 
dimuat di beberapa ayat: a) tentang datang 
kepada Tuhan-Nya: (Ingatlah) ketika ia datang 
kepada Tuhannya dengan hati yang suci. (Q.S. 
AshShaffaat [37]: 84); b) tentang siapnya 
perbekalan amal saleh ketika menghadap Tuhan: 
dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari 
mereka dibangkitkan, (yaitu) di hari harta dan 
anak laki-laki tidak berguna, kecuali orang- 
orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 87-89) Yakni, 
a-galbus-saliim, maksudnya ialah yang jauh dari 
kekufuran, kemunafikan dan seluruh akhlak yang 
tercela."! Mereka adalah yang menempuh jalan 
lurus sehingga bertempat di “Wi 313: Surga. (Q.S. 
Al-An'am (6): 127): yang di dalam surat Yunus 
dinyatakan: Allah menyeru mereka ke daarus 
salam (surga), dan menunjuki orang-orang yang 
dikehendakinya kepada jalan yang lurus. (Q.S. 
Yunus 10): 25) 

Adapun sudi berarti ucapan “La ilaha 
illallah". Sebagaimana firman-Nya, (Ali 54 1414 S5 
palia Ó ah A BUAH Gi Syah Una Getah adl AKI 
IS: „dan janganlah kamu mengatakan kepada 
orang yang mengucapkan salam kepadamu: 
“kamu bukan seorang mukmin”, lalu kamu 
membunuhnya dengan maksud mencari harta 
benda kehidupan di dunia.... (Q.S. An-Nisa’ KJ: 
9) 

Sedangkan Sudi jus: Jalan keselamatan: 
“Hai Ahli Kitab, sesungguhnya telah datang 
kepadamu Rasut Kami, menjelaskan kepadamu 
banyak dari isi Al-Kitab yang kamu sembunyikan, 
dan (banyak pula) yang dibiarkannya. Sesungguh- 
nya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah 
Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti 
keridaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang 
itu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dengan se-izin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus”, (Q.S. Al-Maa-idah 
15): 15-16) 


1. Al-Maraghi, Op. Ct., plid ? juz 19 hlm. 73 
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Adapun Al-Muslimuun, yang tertera di 
dalam firman-Nya, Kis di dak JI gili SESI salt gi 
ba WA ih Wah Jap A g ihi S a ad VI akis 
Syal Db gagal daii ia p iio (Q.S. Ali “Imraan 
BI: 64) maksudnya ialah orang-orang yang 
menurut kepada Allah dan ikhlas terhadap-Nya: 1 
atau Muslimiin berarti dalam keadaan patuh dan 
tunduk.2 Sebagaimana dinyatakan di dalam surat 
An-Naml, iku gl ii Isiai Yi: Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku 
dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang 
berserah diri. (Q.S. An-Naml (271: 31) 

Di sejumlah ayat kata Al-Muslimuun 
merujuk kepada para nabi, dan merujuk pula 
kepada Al-Qur'an, begitu pula kepada sebagian 
ahli kitab: 

1) Al-Muslimuun merujuk kepada Isa a.s.: Maka 
tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka 
(bani Isra'i) berkatalah dia: “Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku untuk 
(menegakkan agama) Allah. Kami beriman 
kepada Allah; dan saksikantah bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berserah diri." (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 52) 

Dan pada surat yang sama dinyatakan: 
Katakanlah: “Hai ahli Kitab, marilah 
berpegang kepada suatu kalimat (ketetapan) 
yang tidak ada perselisihan antara kami dan 
kamu, bahwa tiada kusembah kecuali Allah 
dan tidak pula kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak pula sebagian kita 
menjadikan sebagian yang tain sebagai tuhan 
selain Allah. Jika mereka berpaling maka 
katakanlah: “Saksikanlah bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah). (Q.S. Ati ‘Imraan [3]: 64) 

Di dalam surat Al-Maidah dinyatakan: dan 
ingatlah ketika kami ilhamkan kepadapengikut 
Isa yang setia: berimantah kamu kepada-Ku 
dan kepada rasul-Ku”, mereka menjawab: 
“Kami telah beriman dan saksikantah (wahai 
rasul) bahwa sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang patuh (kepada seruanmu). 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 111) 


1. tbid, jilid 1 juz 3 hlm. 177 
2. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 133. 
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2) Al-Muslimuun merujuk kepada Ibrahim a.s., 
dengan ungkapan: ciki Jai: Orang yang 
pertama kali menyerahkan diri (kepada 
Allah): Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah 
ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang 
lurus, (yaitu) agama yang benar, agama 
Ibrahim yang lurus: dan Ibrahim itu bukantah 
termasuk orang-orang musyrik”. Katakanlah: 
“Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, 
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 
Tuhan semesta alam, tiada sekutu baginya: 
dan demikian yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah). (Q.S. Al- 
An'am; 6: 161-163) 

3) Al-Muslimuun berarti menerima Al-Qur'an: 
Jika mereka yang kamu seru tidak menerima 
seruanmu itu maka (katakanlah olehmu), 
“Ketahuilah, sesungguhnya Al-Qur'an itu 
diturunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa- 
sanya tidak ada tuhan selain Dia, maka 
maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?" 
(Q.S. Huud (11): 14) 

4) Al-Muslimuun tertuju kepada sebagian 
ahli kitab: Orang-orang yang telah Kami 
datangkan kepada mereka al-Kitab sebelum 
Al-Qur'an, mereka beriman pula dengan 
Al-Qur'an ini. Dan apabila dibacakan (Al- 
Our'an itu) kepada mereka, mereka berkata: 
“Kami beriman kepadanya: sesungguhnya 
Al-Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari 
Tuhan kami, sesungguhnya kami sebelumnya 
adatah orang-orang yang membenarkaninya). 
Mereka itu diberi pahala dua kati lipat 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan, dan 
sebagian dari apa yang kami rezekikan kepada 
mereka, mereka nafkahkan. Dan apabila 
mereka mendengarkan perkataan yang tidak 
bermanfaat, mereka berpaling dari padanya 
dan mereka berkata: “Bagi kami amal kami 
dan bagimu amal-amal kamu, kesejahteraan 
atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan 
orang-orang jahil”. (Q.S. Al-Gashash (28): 
53) 

Kata Muslimun sendiri, adalah istilah 
yang diberikan Allah sejak dahulu (Huwa 

Sammaakumul-Muslimiin), yakni sebagai peng- 
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hormatan terhadap orang-orang yang tunduk 
kepada-Nya." Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan berjihadlah kamu di jalan Allah 
dengan jihad yang sebenar-benarnya, dan Dia 
tidak sekali-kali menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. Ikutilah agama orang 
tuamu Ibrahim, Dia (Allah) telah menamai kamu 
sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
begitu pula dalam Al-Qur'an ini, supaya Rasul 
itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat 
dan berpegang teguhlah kamu pada tali Allah. 
Dia adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik- 
sebaik pelindung dan sebaik-baik penolong. (0.5. 
Al-Hajj (221: 78) 


Mustaslimuun (Ggslului) 

Mustastimuun: Dalam keadaan menyerahka 
diri. Sebagaimana firman-Nya, vesliukius agail ad Je: 
Bahkan mereka pada hari itu menyerahkan diri. 
Yakni, orang-orang yang jadi ikutan (pemimpin) 
pada hari itu dalam keadaan rendah dan hina, 
tiada pertolongan, sama saja yang disembah 
maupun yang menyembah.” 

Arti selengkapnya: Inilah hari keputusan 
yang kamu selalu mendustakannya. (Kepada 
malaikat diperintahkan): “Kumpulkantah orang- 
orang yang zalim beserta teman sejawat mereka 
dan sembahan-sembahan yang selalu mereka 
sembah, selain Allah: maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka. Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya: “Kenapa kamu tidak 
tolong-menolong?” Bahkan mereka pada hari itu 
menyerahkan diri. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 21- 
26) 


As-Sullam (sid!) 

As-Sullam, (dengan didammahkan sin- 
nya), artinya alat naik, atau tangga yang berasal 
dari as-salaamah. Dikatakan demikian, karena 


1 Di sini kata us-solaam, yang berarti gyei! ais masi (penghormatan 
kepada orang-orang iriuslim, baik dari Allah ataupun dari kalangannya 
sendiri, umat muslim). Yang menunjukkan kepada bersih dari a'tb. Lihat, 
Mu'am Al Wasit. juz 1 bab sin hlm. 446. 

2. Shafwaatut Tafoasur, jilid 3 htm, 31 


ia sebagai penyelamat anda ke tempat naik 
anda. Sedang penyebutannya dengan bentuk 
mudzakkar (yakni, as-salaamu), karena terasa 
lebih fasih daripada dengan sebutan dengan 
bentuk mu'annas (yakni, as-sataamah).! Dan 
di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa as-suliamu 
ialah sesuatu yang hanya dengannya sesuatu 
tersebut dapat dihubungkan dan sampai kepada 
tujuannya. Dan bentuk jamaknya adalah 3 atu 


pda 
Salwa (sala) 


Salwa adalah burung yang serupa dengan 
burung puyuh.’ Dan dikenal dengan nama as- 
samaana atau as-sumaan.4 


Saamiduuna (Sg) 

Firman-Nya, Geli. His: sedang kamu 
melengahkannya. (Q.S. An-Najm [53]: 61) 

Keterangan 

Dikatakan, 15324 kei: Sombong, Yakni, 
mendongakkan kepalanya dan membentangkan 
dadanya.) Ar-Raghib menyatakan bahwa 
as-saomid adalah yang tercengang dengan 
mengangkat kepalanya, dari perkataan mereka, 
Jala (unta yang mendongakkan kepalanya). 


Saamiran {s Lu) 

Firman-Nya, Gaes Heli 4 akiwa: dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-Qur'an itu 
dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 67) 

Keterangan 

Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan mencela Al-Qur'an.” 
imam Al-Bukhari menjelaskan di dalam kitab 
sahihnya bahwa Saamiran, dari As-Samru 
dan At-Jamii" adalah juisi (orang-orang yang 


1. lihat, Muhtoarush-shuhhaah, hlm 311 maddoh, > J 

2. Mu jam Al-Wastith, juz 1 bab sin hlm. 445. 

3. A-Maraghi, Op Cit, jild 6 juz 16 hlm. 134: (Lihat, Q.S. Thaaha 
420): 80). 

4. ibid, jilid | juz 1 hlm, 119: (Lihat, Q.S. Al-Baqarah |2|: 57). 

5. Mujom Af-Wasuth, juz 1 bab sin hlm. 447. 

6. Ar-Raghub, Op, Cit., hlm. 247. 

7. Tafsir A-Moroghi, mid 6 juz 18 hlm 36 
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mengobrol}, sedang As-Saamiru di sini maksudnya 
adalah tempat berkumpul (maudhi'il-jam'i)." 


Sama'a (iai) 

Firman-Nya, agau 331 opto ad Senang Gl 
óga aat aé aii: “Hanya orang yang mendengar 
sajatah yang mematuhi (seruan Allah), dan orang- 
orang yang mati hatinya, akan dibangkitkan 
oleh Allah, kemudian kepada-Nyalah mereka 
dikembalikan. (Q.S. Al-An'am [6]: 36) 


keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
plg Ami, oDiartikan dengan “memakai 


suara”, “memahami apa yang didengar dari 
suatu pembicaraan yang merupakan buah 
dari mendengarnya”; “menerima dan meng- 
amalkan apa yang telah dipahami, yang berarti 
menampakkan buah dari buah”. Adapun, 
yulguunas-sam'a, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, ùp persis deidli Osis (Q.S. 
Asy-Syu'araa' [26]: 223) maksudnya ialah mereka 
mencurahkan pendengarannya kepada setan, 
sehingga mereka banyak menerima kedustaan 
darinya.” 

Sedang firman-Nya, Isi Syal ind ls 
Asia lai Ii di: Dan apabila dibacakan 
Al Qur'an, maka dengarkanlah baik-baik, 
dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat. (Q.S. Al-A'raaf (7): 204) 

Selanjutnya, al-istimaa' bersifat lebih 
khusus dari pada as-sam'u karena at-istimaa' 
dilakukan dengan niat dan kesengajaan. Yakni 
dengan mengarahkan indera pendengaran kepada 
pembicaraan untuk memahaminya. Sedang as- 
sam'u bisa terjadi tanpa unsur kesengajaan. 

Asma'u wa ara, yang tertera di dalam 
firman-Nya, syi ad Ka dil BEE JL (Q.S. Thaaha 
[20]: 46) maksudnya ialah aku mendengar dan 
melihat perkataan dan perbuatan antara kalian 
berdua.4 

Dan firman-Nya, kas! kem (Q.S. Ati ‘Imraan; 
(31: 38) maksudnya ialah yang mengabulkan doa. 
Sebagaimana dikatakan sami'altaahu liman 
hamidahu, “Allah Maha Mengabulkan doa orang 


1. Shahih Al-Bukhori, jilid 3 hlm, 166. 

2 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 hlm. 112. 
3. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 154, 

4 ibid, jikd 6 juz J6 hlm, 112. 


yang memuji-Nya”. Sebab, yang tidak mau 
mengabulkan doa berarti seolah-olah dia tidak 
mau mendengarnya." 

Adapun kata &jailu ialah “mencari-cari 
dengar”.1 Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, 18 bs Obi Ah MU ji bahis Y 
óta! Setan-setan itu tidak dapat mendengar- 
dengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segata penjuru. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 8) 

Sedangkan firman-Nya, aib sa taigi GAB GI 
fuai Layan salai delik pi (Q.S. Al-Insaan (761: 
2) yakni Allah menjadikannya pendengaran dan 
penglihatan yang memungkinkan penggunaannya 
dalam ketaatan dan kemaksiatan.!! Yakni dua 
kata (Ima: Us) yang tertuju kepada manusia 
yang punya pendengaran dan penglihatan. Dan 
keduanya disebutkan secara khusus karena 
banyak manfaat yang dilakukan oteh indera, 
dan didahulukan penyebutan kata tss karena 
berguna dalam percakapan dan ayat-ayat yang 
didengar lebih jelas dari ayat-ayat yang dilihat. 
Dan karena gi-bashar secara umum digunakan 
untuk melihat (bashiirah) yakni menggabungkan 
secara sekaligus, lalu ia disebutkan dari yang 
umum kepada yang khusus. 


Samkun (SG) 

Firman-Nya, Gps, dan meninggikan 
bangunannnya lalu menyempurnakannya. (Q.S. 
An-Naazi'aat [29]: 28) 

Keterangan 

As-samku ialah tebal sesuatu benda (as- 
sagfu).3 Dan juga berarti yang berdiri tegak dari 
tiap-tiap sesuatu, dan jamaknya 3,2...*! Dan ài 
kan menjelaskan terhadap suatu bangunan. 
Dikatakan: 14411 čak, yakni sd! j dai (tinggi 
menjulang di awan). Al-Farra” mengatakan 
bahwa tiap-tiap sesuatu yang membawa sesuatu 
dari suatu bangunan atau lainnya maka disebut 
samak, dan Uya tá, yakni zju (yang tinggi).” 


1. ibid, plid 4 juz 3 hlm. 146. 

2. Ibid, jilid 8 juz 23 hlm 42. 

3. Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 546. 

4. Haasiyotush-Shoowiy “ala Tafsir jalalain, juz 6 hlm. 306. 
5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 30. 

6. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 450. 

7. Fathul Gadiir, jitid 5 hlm. 378. 


ME ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN ED) 
Tg Syarah Alfaazhul Our'an E 


Sammun (cu) 

Firman-Nya, bus pa ġo Jail gg: 
Unta yang masuk ke lubang jarum. Arti 
selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya. Sekali-kali 
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 
tangit dan tidak pula mereka masuk surga, hingga 
unta masuk ke lobang jarum. Demikiantah Kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan. (Q.S. Al-A'raf (7): 39) 

Maksudnya, mereka tidak mungkin masuk 
surga sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk 
ke lubang jarum.” 


Samuum (53451) 

Firman-Nya, psa» asas à: Dalam (siksaan) 
angin yang amat panas dan air yang panas yang 
mendidih. (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 42) 

Keterangan 

As-Samuum adalah angin yang panas 
yang membakar pori-pori far-riihut-haaratin- 
naafidzatu fil-masaami).3 Dan azab neraka 
dinyatakan dengan, sasak! alis: Azab neraka, 
(Q.S. Ath-Thuur (521: 27); sedangkan Naarus- 
SAMUUM (agi U ja Id Ha BEA Gil (Q.S, Al 
Hijr (15): 27): api yang teramat panas, yang 
membunuh dan masuk ke dalam tulang sumsum, 3 


Samana (cw) 

Firman-Nya, kab ia KA jasa Y: yang tidak 
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan 
lapar. Q.S. Ai-Ghasyiyah (88): 7) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 3 jai 
Ga artinya kegemukan, hal yang banyak 
dagingnya. As-Samanu adalah lawan dari al- 
huzaat (kurus). Dikatakan, jl Gis, dan dial 
ie, (aku menjadikan banyak lemak, gemuk).4 


1. Depag, Al-Our'on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 541 hlm. 227. 

2. Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm, 262: Ar-Razi menjelaskan bahwa 
Os-samuum adalah angin yang panas, bentuk muannas dan jaraknya ialah 
samanum (aah Abu Ubadah berkata: os-samuum terjadi di siang hari 
dan terkadang terjadi di malam hari Sedang ol-huruur terjadi di matam 
hari dan terkadang di siang hari. Lihat, Muhtoarush-Shihhoah, hlm. 315 
maddoh sa. 

3. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 20. 

4. Mu jom Mufradot Alfaazhil Qur'an, him. 249. lihat juga, Kamus Al- 
Munowwir, hlm, 663. 


Sebagaimana firman-Nya, gle sl: Sapi betina 
yang gemuk-gemuk. (Q.S. Yusuf [12]: 46) Baca 
Bagaratun. 


Siimaa (LG...) 
Firman-Nya, „akain ga sti Jalal ketus 
Ma aad: ..Orang yang tidak tahu menyangka 


mereka orang kaya karena memelihara diri dari 
meminta-minta. Kamu kenal mereka dari melihat 
Sifat-sifatnya.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 273) 

Keterangan 

As-Siimaa adalah tanda yang dengannya 
bisa dikenal. Dikatakan simiyaa' (sk) seperti 
alkimiyaa’ (iussi), sedang asalnya dari as- 
sammatu (ami), yakni pertanda (al-'alaamah).'! 
Misalnya, asli jé tamia: Kelak akan Kami beri 
tanda dia di belalai-tnya). (Q.S. Al-Galam [68]: 
16) Baca Khurthuum. 

Begitu juga kata siimay yang tertera dalam 
firman-Nya, adlacw F ipia J, i dez: ..Dan 
di atas Al-A'raf ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan 
tanda-tanda mereka... (Q.S. Al-A'raf (71: 46) 

Siimahurn artinya “tanda-tanda mereka,” 
Maksudnya, tanda-tanda mereka yang berada di 
Al-A'raf. Baca Al-asmaa', Al-A'raaf. 

Berawal dari kata siimay. Lahirlah kata 
mutawassimiin, berasal dari kata tawassama 
lagis pei asii gia messi). Di antaranya dinyatakan, 
imasial SUS A) 4 GI: Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Kami) bagi orang-orang yang mem- 
perhatikan tanda-tanda. (Q.S. Al-Hijr (15): 75) 

Maka, cmexsili ialah orang-orang yang 
memperhatikan tanda-tanda. Lif-mutawassimiin 
dimaksudkan dengan para ahli filsafat yang 
memusatkan perhatiannya untuk mengetahui 
tanda dan alamat sesuatu. Dikatakan, usu Sang 
Ik: Saya melihat tanda-tanda kebaikan pada diri 
si futan. Abdultah bin Rawahah berkata ketika 
memuji Nabi saw: 

Ha Bah Sri Gl 

Pe ai 3 

Sesungguhnya aku melihat tanda kebaikan 

padamu, aku mengetahuinya dan Allah 


1. Shafwaotut-Tafaasir. jilid 1 hlm. 240. 


mengetahui bahwa aku orang yang tajam 
pandangannya. !! 


As-Samaa-u (il) 

As-Samaa' ialah sesuatu yang ada di atas 
kita. Kata As-Samaa' mempunyai beberapa 
makna, antara lain; t} Angkasa luas yang dihiasi 
matahari, bulan dan bintang." 2) As-Samaa' 
berarti awan (sebagaimana yang dikehendaki 
pada ayat di atas), dan setiap yang berada di atas 
manusia serta memberikan naungan kepadanya, 
disebutnya Samaa'. 

Adapun firman-Nya, Glis Si Aid Jay 
(Q.S. Nuh [71]: 11) maka As-Samaa', dimaksudkan 
dengan makna hujan (at-mathar). Sebagaimana 
ucapan penyair: 

D ikal i 

blait Jj aisa Ida 

"Jika hujan turun pada suatu kaum, 

maka bertadalah kalian di mana hujan itu 
turun”. 


Samiyyan (tuo) 

Firman-Nya, ti aj aii ja: Apakah kamu 
mengetahi ada seseorang yang sama dengan dia. 
(Q.S. Maryam (19): 65) 

Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Samiyyan maksudnya sekutu baginya dalam nama: 
belum ada seorangpun dinamakan dengan nama 
ini sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa nama- 
nama yang mulia patut menjadi ikutan. Ke sinilah 
orang-orang Arab mengacu datam memberikan 
nama, sebagaimana dikatakan penyair: 

| | HÍ dash gali Rita 
lp AN Inai ya 

“Para pemilik nama yang mulia, mengutur- 

kan kain-kain warna merah, menyapu 

tanah dengan rumbai-rumbai”,3 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 29-30. 

2. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 182: penjelasan di atas diambil dari surat 
Asy-Syams [91]: 5; dan definisi :u-, dengan difathahkan sin-nya berasal 
dari ilam, yang jamaknya cipais dan sijl sebagaimana yang disebutkan 
di dalam Mu'jam adalah segala sesuatu yang berada di atas dan menaungi 
kita. Mu'jam Lughatul Fugahaa' Arobiy Enghjiy Afransiy, hlm. 222: lihat 
juga, Tsa-alabi, Abu Manshur, Fiqhul-Lughah wa sirrul- Arabipyoh, Qismul- 
Awwal, htm, 36. 

3. Ibid, jilid S juz 13 hlm, 155: penjelasan tersebut diambil dari surat 
ibrahim (14j: 32. 

4. bid, jilid 10juz 29 hlm. 87, 

5 ibig, jilid 6 juz 16 hlm 33. 


Begitu juga Samiyyan, yang tertera di 
dalam firman-Nya, a pts Ja Gila piasol; daki 
Ús (Q.S. Maryam (191: 65) yakni tandingan dan 
bandingan." 


Sinatun (áu) 

Firman-Nya, 25 Y; Uu a istY: (Dia) Tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
255) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat sekati. Imam al- 
Maraghi menjelaskan bahwa Sinatun (iis): Maka 
Allah Yang Hidup serta Kekal Yang Mengurusi terus 
menerus mahluk-Nya disifati dengan sinatun.2 


Sunbulatun (dki) 

Firman-Nya, it aia JE d jl a. Sai 
as: sebutir benih yang menumbuhkan tujuh 
butir, pada tiap-tiap bulir; seratus biji. (Q.S. Al- 
Bagarah (2): 261) 

Keterangan 

Ibnu Saidah mengatakan bahwa iii dan 
jamaknya GAJI dari suatu tanaman bentuk 
tunggalnya adalah šiia, dan ¢ y! Jia 55, apabila 
tanaman tersebut telah keluar tunasnya. Di 
antaranya adalah tunas pada gandum tat-burr), 
jelai, jewawut (asy-syo'fir) dan biji-bijian (adz- 
dzarrah).3 


Sundusin (Jo) 

Firman-Nya, gasii ya ogil: Mereka memakai 
sutera yang halus. (Q.S. Ad-Dukhan [4]: 53) 

Keterangan 

As-Sundusi maknanya ar-ragiig minas sitri 
(kain penutup yang tipis) adalah lughat India. 


Sunanun (ZA) 

Firman-Nya, jadi d lygai Giu Si ja sala 33 
Imas Die GE WK lpi: Sesungguhnya telah 
berlalu sebelum kamu sunnah-sunnah Allah, 
karena itu berjalanlah kamu di muka bumi dan 
perhatikanlah akibat orang-orang yang mendusta- 
kan (rasul-rasut). (Q.S. Ali Imraan [3]: 137) 


1. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 70. 

2. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 11: Mu'jam Mufradot Alfoazhil Qur'on, him. 
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3. Ibnu Manzhur, Op. Ct., jihd 11 hlm. 348 maddah |- = 

4. Al-Burhan fii 'Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 288. 


, AI ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN DA 
Ka Syarah Alfaazhul Qur'an Hy 


Keterangan 

Sunanun adalah kata yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya &, yaitu cara 
yang dipakai dan perjalanan yang bisa diikuti. 
Berasal dari perkataan mereka Üi 3x, yakni 
bita ia menuangkannya secara terus menerus 
tanpa henti. Kemudian diserupakan kepada hat 
tersebut, karena bagian-bagiannya berulang- 
ulang dalam bentuk yang sama. " 

Adapun Sunnatul-awwaliin, sebagaimana 
dinyatakan, tajaan sa! Adila SH gaga Sl Sel) aka Lag 
Ji Sad ash ai S Kila past SINI A (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 55) ialah pembinasaan dengan siksa yang 
menghancurkan sama sekali.2 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
asaji Gaji yakni dil, “tata caranya”, dan 
sunnatun-nabiy ialah tata cara nabi yang pernah 
dikerjakannya, dan sunnatullah ta'ala yang 
disebut sebagai suatu jalan (tata cara) yang 
mengandung hikmah dan jalan mentaatinya az,la)) 
(asik aisi a asa, Di antara bentuk sunnatullah 
adalah ketetapan Allah berupa kemenangan 
kepada kaum muslimin, 33 Jd ya Sala ad HI GI io 
Yumi dil kind Jadi (Q.S. Al-Fath (48): 23)! Dan bentuk 
lain dari sunnatullah adalah ketetapan siksa bagi 
yang takabbur dan pembuat makar: „yati 3 Oil 
CAN SAN Dal Jå AL SILA Sand tiga Sa) 
Wai da Ji ohy ai dil Aig as ls (Q.S. Fathir 
(35): 43) 

Selanjutnya, kata Sunnatultah di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan: 1) 
Hukum Allah yang disampaikan kepada umat 
manusia melalui para nabi dan rasul: 2) undang- 
undang keagamaan yang ditetapkan oleh Atlah 
yang termaktub dalam Al-Qur'an; dan 3) hukum 
atau kejadian dan sebagainya alam yang berjalan 
secara tetap dan otomatis,” 


Sintina (Gu) 
Siniina: Beberapa tahun. Sebagaimana 
firman-Nya, dn Arak dya lagi Sel al Uas Ola li JU! 


1 At-Maraghi, Op. Cit. jibd 2 juz 4 hlm. 63: di antaranya Sonno- 
yasunnu, berarh “tetap”, “tidak berubah” Seperti firman-Nya: wb sid y JU 
Ad hlig Sale Jl jil pe | Allah berficman- “Sebenarnya kamu tinggal 
di sini seratus tahun lamanya: lihatlah kepada makanan dan minumanmu 
yang belum lagi berubah: .... (Q.S. Al-Baqarah |2}: 259). 

2. Ibid, jilid 5 juz 15 him. 165, 

3. Ar-Raghib, Op. Cet, hlm. 451. 

4. Lihat, Kamus Besur Bahasa Indonesia, hlm 975, entri; Sunnatullah. 


dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun 
dari umurmu. (Q.S. Asy-Syu'araaa' (261: 18) 

Keterangan 

As-Siniina, yang tertera di dalam firman- 
Nya dapa ala yA Uya padi a dpan Jie Giat ail 
(Q.S. Al-Wraaf [7]: 130) adalah jamak dari iis, 
“tahun”. Akan tetapi kebanyakan kata as-siniina 
dipakai untuk menyebut tahun yang mengalami 
paceklik, sebagaimana dalam ayat ini, dengan 
bukti kurangnya buah-buahan. "! 


Sinatun Gia) 

Firman-Nya, 43 3 áis aai Y: (Dia) tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (0.5, Al-Baqarah (21: 
225) 

Keterangan 

Sinatun artinya an-nu'asu, yakni perasaan 
yang mendahului seseorang sebelum tidur, 
mengantuk (futurun yasbigu an-naumu). ‘Adiy 
bin Ar-Raga' menyatakan dalam bait syairnya: 


daa dia DE Galak! dikasi Gg 
wü 

“dan memegang tombak yang terserang 

kantuk, 

kini, (tampak) ujung-ujungnya terasa 

kantuk, 

tetapi tiada tidur” 2 

Adapun firman-Nya, sipiy Watak ji Jai 
saka (Q.S. Al-Baqarah (21: 259) Maka, walam 
yatasannah berarti tidak berubah dan tidak 
rusak. Ini diambil dari perkataan mereka, «us 
gån, yakni ia telah melewati suatu zaman dalam 
bertahun-tahun. * 


As-Sanaa (Jl) 

As-Sanaa: sinar." Dan, Sanaa Bargihi 
artinya Adh-Dhiyaa' (sinar). 

Sebagaimana firman-Nya, gy al! Si ali 
D da Hi BHi SA US) Aan gi Ka ajy p Ula 
Gyas IA ba da Laga Ie Dj God Ji Ga Hati Ga Ui 


1. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm, 40, 

2 ibig, phd 1 puz 3hlm. 11. 

3 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 22. 

4 ibid, plid 6 juz 18 hlm. 117 

5. Shohih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 166, as-sanoo adalah sinar yang me- 
nembus fadh-dhaw'us-ssathr'). Mu'jom Mufradot Alfaoztul Quron, hlm. 
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Hab ab aa Uta SG Pl Ga Ge: Tidakkah kamu 
melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian) nya, 
kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 
ketihatanlah otehmu hujan keluar dari cetah- 
celahnya dan Allah (juga) menurunkan (butiran- 
butiran) es dari langit, (yaitu) dari (1umpatan- 
gumpalan awan seperti) gunung-gunung, maka 
ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan dipalingkan- 
Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. Kilauan 
kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. (0.5, An-Nuur (24): 43) 


As-Saahiratun (5a Ld) 

Firman-Nya, paté pa Ita: Maka dengan 
serta merta mereka hidup kembati di permukaan 
bumi. (Q.S. An-Nazi'at (79): 14) 

Keterangan 

As-Saahirah ialah tanah datar berwarsa 
keputihan disebabkan berlalunya fatamorgana. 
Dikatakan demikian karena perasaan sekalian 
manusia pada saat itu dihantui oleh perasaan 
takut yang mencekam sehingga rasa kantuk 
mereka hilang, dan mata mereka pun dibayangi 
oleh aneka ragam fatamorgana. Hai ini membuat 
mereka tidak bisa tidur sekejap pun. Dalam 
bahasa Arab dikatakan fa-hiya saahiratun, “orang 
yang dalam tidurnya tidak bisa tidur”. 


Suhuulun (Haz) 

Firman-Nya, lipa Liga Ge ópia: kamu 
dirikan istana-istana di tanah yang datar. (Q.S. 
Al-A'raf I7j. 73) 

Keterangan 

Di dalam Kamus Al-Munawwir dijelaskan 
bahwa as-sahlu artinya al-mamhad (yang datar, 
yang halus), dan juga berarti tanah yang datar 
tardhul munbasithah).3 


Saahama (pat) 

Firman-Nya, small oh SSI pala: kemudian ia 
ikut berundi lalu dia termasuk orang-orang yang 
kalah dalam undian. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 141) 

L. Tufsir Ai-Maraghu, Wid 10 juz 30 hlm. 22: Al-Kasysyaaf, juz A hlm. 
213. 


2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 673; as-sahlu adalah lawan dart af. 
bazno dan jamaknya suhindun Mujam Mufradot Alfaozhil Qur'on, hlm, 


ata ne naa an 


Keterangan 

Saahama adalah gaari'uan, yakni ia meng- 
adakan taruhan, undian (dharbal-gur”i). Menurut 
Al-Mubarrad, bahwa saahama asal katanya, 
adalah Jl silali, ujung anak panah." 


Saahuun (S444) 

Firman-Nya, ogibi peka Ie pd geli? (yaitu) 
orang-orang yang lalai dari salatnya. (Q.S. Al- 
Maa'uun (1077: 4) 

Keterangan 

Saahun (ass) ialah kata yang berbentuk 
jamak, sedang mufradnya catu, dikatakan, s 
Ie das AS 55), apabila ia membiarkannya lupa, 
lengah. Sebagaimana firman-Nya, 3,£ jpa Gal! 
úpal: (yaitu) orang-orang yang terbenam dalam 
kebodohan tagi lalai, (Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 
11) 


Saa-a (:Lu) 

Firman-Nya, 55413 SSM; aildi Gam; 
Sahg spali ipis a a A AL ailal LAM, 
Inas Silu pia pd Lely pala pete ali: dan supaya 
Dia mengazab orang munafik laki-laki dan 
perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki 
dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat 
giliran (kebinasaan) yang amat buruk dan 
Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka neraka jahannam. 
Dan (neraka jahannam) itu adalah sejahat-jahat 
tempat. (Q.S. Al-Fath (481: 6). 

Keterangan 

As-Sau-a (- dl) adalah ai-musaa'atu wal- 
huznu wal-alamu (kesengsaraan, kesedihan 
dan penderitaan). Menurut Al-Jauhari, ti ya Situ 
dil, (dengan fathah sin-nya), yakni nagdhu 
surrahu. Sedangkan ¿pait (dengan dhammah 
sin-nya), artinya, kejahatan/kerusakan. Maka 
perkataan, “silsyIs artinya wilayah yang rusak. 
Maksudnya, karena ditimpa kekalahan, sehingga 
menimbulkan kesengsaraan. Oleh karena itu, 
bila di-fathah, .naka ia berasal dari itali,” 


1. Shafwootut-Tafaasir, jd 3 hlm 42. 

2. Ibid, jilid 3 him 609: seahuun berarti logñuun (tertutup) Lihat, 
Shohih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 232. 

3. Ibid, jilid 3hlm. 217. 


As-Sayyi-ah adalah hukuman yang meng- 
akibatkan keburukan bagi penerimanya." 
Misalnya, “53 Lai Jab ah Dglakiad Ad apik JG 
Sya Kadal beradik 7 Dia berkata: “Hai kaumku 
mengapa kamu minta disegerakan keburukan 
sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah 
kamu meminta ampun kepada Allah, agar kamu 
mendapat rahmat”. (Q.S. An-Naml (27): 46) 

Sedangkan firman-Nya, Led Sa Saji GIS taka 
BKN 553 Ia bagli gliatu Gali gig (Q.S. Al-A'raaf 
(7): 22) Maka, Sau-atihimaa adalah kinayah 
kedua farjinya (Adam dan Hawa). 

Berikut makna kata suu’ dan sayyi-ah yang 
tertera di beberapa tempat: 

1) Suu’, seperti bunyi ayat, za alas 3 Jy akal 
sga ye iya duku (Q.S. Al-Oashash [28]: 32) berarti 
cacat ('aib)."! Yakni salah-satu mukjizat yang 
diberikan kepada Musa a.s. 

2) As-Sayyi-ah, sebagaimana dinyatakan: iL ¿a 
AI ja HS ud, (Q.S. An-Naml (27): 
90) berarti kemusyrikan terhadap Allah dan 
kemaksiatan." Dan bentuk tasrif dari as-suu", 
ialah (xl: pasila dan isim fa'ilnya berupa ga~, 
artinya “yang jelek”. Adapun al ifpi diti 
“menyusahkan dia”. 

3) As-Suu', Misalnyatilan ai latin Jl bui pasal 
Seluk seri ya (Q.S. Thaaha [20]: 22) ialah 
keburukan dalam segala perkara (al-gabhu 
fii kulli syai"). Yang dimaksud di sini jalah 
penyakit dan tabiat yang ditakuti.” 

4) As-Sau'": jelek atau buruk. Dan suu-al- adzaab, 
berarti siksaan yang buruk atau siksaan yang 
paling berat.” 

5) Sii-a berarti “kesusahan”, misalnya: =el» tis 
1633 eg dag ag Ag Lesi Ul : dan ketika datang 
Utusan-utusan Kami (para malaikat) itu 
kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 


1 Tafsir Ai-Maroghi, jilid 7 juz 19 him 145 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 133: Ibnu Mangzhur menjelaskan 
bahwa 2.41 artinya kekepan faf-suroot wo af-foakhusyah), dan juga be- 
rarh kemaluan (ol-farjuj, dan juga berarti farji laki-laki dan perempuan, 
demikian menurut Al-lats Dan adalah setiap perbuatan dan perkasa 
yang dibenci. Dikatakan: ul 314., yakni dinashabkan karena 1a benci dan 
mengandung do'a yang mencelahakan. Adapun asal kata ige adalah palt 
Marji) kemudian dipinjam untuk setiap yang merasa malu bila tersingkap 
baik berupa perkataan maupun perbuatan. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jihd 1 
him. 07-48 maddah ., - 

3 Tafsir c-Maroghr. jilid 7 juz 20 hlm. 53. 

4. ibid, jdi 7 juz 20 hlm. 21. 

5. Ibid, alid 3 puz 9 hlm. 106. 

6 Ibid, itid 6 juz 16 hlm. 104 

7. ibid, phd 1 juz 1 hlm. 112, lihat, surat Al-Baqarah [2| 49, 
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sempit dadanya karena kedatangan mereka. 
(Q.S. Huud J11): 77) 

Maka, Sii-a bihim, datam ayat tersebut 
maksudnya Luth mengalami kesusahan dengan 
kedatangan para malaikat itu. 7 

Adapun Wai. ¿iLe adalah seburuk-buruk 
jalan. Yakni, cara yang dilakukan oleh manusia 
berupa mengawini wanita-wanita bekas ayahnya. 
Sebagaimana firman-Nya, dan janganlah kamu 
kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh 
ayahmu, kecuali pada masa yang telah lampau. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu amat 
keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan. 
(Q.S. An-Nisa’ 14J: 22) 

besuk ilu, mengenai jelas dan terangnya 
perbedaan antara keadaan hidup dan matinya 
orang yang berdosa dengan orang yang beriman 
dan beramal saleh. Dan yang menganggap sama 
adalah suatu keketiruan. Seperti dinyatakan: si 
Ily Ilali God pala Ol Silika! A D aan 
apóia ilu pilasi Saga elyi Ska (OS. Al- 
Jatsiyah (451: 21) 


Saaribah (4L) 

Saa-ibah adalah unta betina yang dibiarkan 
lepas begitu saja karena nazar kepada tuhan- 
tuhan mereka. Unta itu tidak dimuati apa-apa 
(dijadikan kendaraan beban), bulunya tidak 
dipotong, dan susunya tidak diperah untuk 
disuguhkan kepada tamu. 


As-Sayyid (oil) 

As-Sayyid adalah seorang kepala yang dapat 
menguasai kaumnya (tuan).3 Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, Wawes Latte Jan Al Gi 
aan Sa Gua Lagu Lang A ja dai Sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran 
(seorang puteramu) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang saleh.” (Q.S.Ali 
'Imraan (3): 39) 


L. tbid , jilid 4 juz 12 hlm. 63. 
2. Mud, phd 3 puz 7 hlm, 45; Lihat, surat Al-Maa-:dah (5): 103. 
3. fbid, jilid 1 juz 3 hlm. 147. 
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Suuratun (3:3) 

Suuratun, menurut lugat, adalah tempat 
yang tinggi (al-manzitatus-saarniyah). An- 
Nabighah mengatakan: 

Ba lal adil Si 53 adi 

Sad ag la IS gi 

“Belumkah anda lihat bahwasanya Allah 

telah memberikan kepada anda tempat 

yang tinggi, selain itu anda mulai tahu 
bahwa setiap penguasa menjadi ragu”. 

Adapun menurut istilah syara’, berarti 
kumpulan ayat-ayat Al-Gur'anul-Kariim yang 
mempunyai permulaan dan akhir. Seperti surat 
Al-Kautsar. Dikatakan surat, karena mulia, agung, 
dan tingginya ayat-ayat Al-Our'an tersebut., 
sebagaimana as-suuru, yakni untuk sesuatu yang 
tinggi dari suatu bangunan (tembok)."! 


Sauthun (bs) 

Firman-Nya, wiit bp db, pole buas: karena 
itu Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti 
azab, (0.5. Al-Fajr (891: 13) 

Keterangan 

layu artinya “cemeti", “camuk”. Dan bya 
wis: Cemeti Azab. Maksudnya, berbagai jenis 
siksaan yang Allah turunkan kepada mereka 
sebagai balasan atas kezaliman mereka.” Dan 
orang Arab setiap kali bencana, azab yang 
menimpanya mengatakannya dengan as-sauth 
(bo) 


As-Saa'atu (2eLudi) 

Firman-Nya, pite Ls AS A Aah Iga Gd padu 
ai adi: Sungguh telah rugilah orang-orang yang 
mendustakan pertemuan mereka dengan Tuhan: 
sehingga apabila kiamat datang kepada mereka 
dengan tiba-tiba.... (Q.S. Al-An'am (6): 31) 

Keterangan 

As-Saa'atu (Ji), menurut bahasa, 
berarti “masa singkat tertentu” faz-zamanul- 


1. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 7. 

2. Tofsir A-Morggtu, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa disebutkannya kara os-soythu adalah isyarat yang 
menunjukkan bahwa arab yang besar adalah yang pantas buat mereka 
dengan jalan giyestperbandingan) di kehidupan duma in terhadap apa 
yang diancamkannya berupa cambuk di akhirat kelak sebagai siksanya. Al- 
Kasysyaof, juz A hlm 250-251 

3 Shohih Al-Bukhari, jd 3 hlm 225. 
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qashiirul-mu'ayyan). Kemudian, diartikan se- 
bagai waktu ketika kehidupan ini berakhir, 
sedang alam raya musnah dengan implikasinya, 
berupa pembangkitan dan penghisaban. Dikata- 
kan demikian karena sangat cepatnya masa 
penghisaban pada saat itu, yang seakan-akan 
menempuh tempo satu jam saja." 

Di dalam surat Al-A'raaf ayat 187, Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa as-saa'ah adalah 
bagian kecil tidak tertentu dari waktu. Menurut 
ahli falak, as-saa'ah, berarti satu dari 24 bagian 
yang setara dengan sehari semalam, yang bisa 
ditetapkan dengan alat yang disebut dengan 
“jam”, Istilah inipun sebenarnya telah dikenal 
oleh bangsa Arab saat itu sehingga tidak heran 
ada pernyataan yang mengatakan, ix Ay 
tipis ji, “hari jum'ah itu dua belas jam 
lamanya”.3 

Kadang-kadang as-saa'ah dimaksudkan 
juga dengan waktu sekarang. Dan terkadang 
dimaksudkan juga dengan “hari Kiamat”. 

Adapun pemakaian kata saa-ah (tanpa alif 
tam) dalamAi-Our' an yang terbanyak mengandung 
arti “waktu”. Sedangkan as-saa'ah (dengan atif 
lam) berarti saat dalam pengertian syara", yakni 
“saat terjadinya kehancuran total seluruh alam 
dan matinya seluruh penghuni bumi”. Kedua 
arti tersebut secara bersamaan terdapat dalam 
firman-Nya: dan pada hari terjadinya kiamat, 
bersumpahlah orang-orang berdosa. "mereka 
berdiam (dalam kubur) melainkan baru sesaat '. 
(Q.S. Ar-Ruum [30]: 55) 

Adapun firman-Nya, gi padi pak VI de CI! al Lag 
Lyla; dan tidaklah urusan Kiamat itu melainkan 
seperti kejapan mata atau lebih dekat... (9.5. An- 
Nahl (16): 77) bahwa as-saa'ah maksudnya waktu 
terjadinya kiamat. Dinamakan demikian karena 
ja mengejutkan manusia pada suatu saat, iatu 
makhluk mati dengan satu kali suara keras." 

Dalam suatu riwayat dinyatakan: su ip 
auhi Sal 335, “Barangsiapa mati, sesungguhnya 
telah bangkitlah kiamatnya”." 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 7 hlm. 193-104. 
2. Ibid, jilid 3 juz Ihlm, 126. 
3. ibid, jild 5 juz 14 him 120 
4. tbid, jilid 3 juz 6 hlm. 197. 


Saa-ighan (GL) 

Firman-Nya, a3 453 gi ba digi j Lie Sai 
gaji Ulu Lal Lgi: Kami memberimu minum 
daripada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, 
yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya. (Q.S. An-Nahi (161: 66) 

Keterangan 

Saa-ighan maksudnya mudah lewat di 
tenggorokan. Dikatakan: glajus S13) jl, dia 
meminum minuman dengan mudah jalannya dalam 
tenggorokan. Itulah minuman susu (labnun) yang 
berada antara tahi dan darah. Sedangkan nanah, 
sebagai minuman penghuni neraka, dinyatakan: 
Aha É Yy ata , “... dan hampir dia tidak dapat 
menelannya”. (Q.S. Ibrahim [14]: 17)” 


Saaga (SL) - Siiga (Jaw) 

Firman-Nya, zga add ouis YG Gea SAM 1M jai 
hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung. Kami halau ke daerah yang tandus, 
lalu Kami turunkan hujan di daerah (yang tandus) 
itu. (Q.5. Al-Wraaf (7): 57) 

Keterangan 

As-Suug ialah menghalau dengan keras dan 
mengejutkan supaya berjalannya sebagai per- 
tanda penghinaan dan merendahkan. 

Sedangkan 3, berarti “dibawa”. Seperti 
firman-Nya, pajisi jl ana Sail bee: dan orang- 
orang yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke 
dalam surga berombong-rombongan.... (Q.S. Az- 
Zumar (39): 73) 


As-Suugu (351) 

Firman-Nya, 3x1 dpi Veia galah ika Lagi) 
Bawalah semua kuda itu kembali kepadaku”, 
lalu ia potong kaki dan leher kuda itu. (Q.S. 
Shaad (38): 33) 

Keterangan 

As-Suuwgartinya kaki, dan yang dimaksud dari 
ayat tersebut ialah kaki kuda Nabi Sulaiman a.s. 
Atau As-Suug, juga “pokok”, lantaran dengannya 
sesuatu itu dapat tegak berdiri. Misalnya batang 
pohon: Firman-Nya, 434. Je syiti lalai: Lalu 


1. bed, sid 5 juz 14 hlm, 101 
2. Ibid, filid 8 juz 24 hlm. 35. 


menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas 
pokoknya. (Q.S. Al-Fath (48): 29) 


Saa-igun (Gili) - As-Saag (UJI) 

Firman-Nya, 3. Dana Sin aa gadi IK Bilay: dan 
datanglah tip-tiap diri, bersama dengan dia 
seorang malaikat pengiring dan seorang malaikat 
penyaksi. (Q.S. Gaaf [50]: 21) 

Keterangan 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 3 ju. 
tks, menurut Ibnu “Abbas, As-Saa'igu adalah 
malaikat, dan asy-syahiid, adalah diri mereka 
sendiri berupa kedua tangan dan kakinya. '! 

Maksudnya, bahwa setiap manusia mem- 
bawa amal perbuatannya sebagai bentuk 
pertanggungjawabannya di akhirat. Maka amalan 
yang buruk kedua tangan dan kakinya tah yang 
berperan menjadi saksi (syahiid).3 

Adapun bunyi ayat, gust UJI Zal: dan 
berbelitlah kepayahan ini dengan kepayahan 
itu. (Q.5. Al-Oiyaamah [75]: 29). Maksudnya, 
bertumpuk padanya kesusahan hati pada 
meninggalkan dunia dan kebingungan pikiran 
pada menghadapi perhitungan akhirat.” 
Kemudian ayat selanjutnya, sud! jug SG Jd: 
kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau. 
(Q.S. Al-Qiyaamah [75]: 30) 

Sedangkan firman-Nya, 53453 gli Se GAS agi 
byilan YG aptal jl; pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud, maka 
mereka tidak kuasa. (Q.S. Al-Oalam [68]: 42). 

Maksud kata kasyfu 'an saagin dalam ayat 
tersebut adalah kekerasan. Yakni, jika mereka 
diuji dengan kekerasan maka mereka membuka 
betisnya. Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah 
bait syair: 

Ipad (Sh Ga Sa 

"Dia telah membuka betisnya, maka 

bersiap-siaplah kalian, dan peperangan 

pun telah mulai serius, maka serius pula 
lah kalian". 

Menurut riwayat Ibnu “Abbas, bahwa beliau 
pemah ditanya tentang maksud ayat di atas. 


1. Shafwootut-Tafoosirr, plid 3 hlm. 244. 
2. Ibid, jibd 3hlm, 244. 
3. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 4279 hlm. 1161. 


Maka beliau mengatakan, jika ada sesuatu dari 
Al-Qur'an makna ayat yang tidak jelas bagimu, 
maka carilah di dalam syair, karena ia (syair) 
adalah diwan Arab. Tidakkah katian mendengar 
ucapan pendendang: 
gija GI gus bio 
dls apa jénai 
le de i gl o galis 

“Bersabarlah hai untaku, sesungguhnya 

akan terjadi kemelut hebat, karena itu 

ia adalah tempat yang paling berbahaya, 

kaummu telah memberikan kepadaku 

sebuah contoh untuk menebas leher, dan 

peperangan pun telah merebah dengan 

serius” 11 

As-Saag pada ayat tersebut adalah saat- 
Saat yang sangat serius, saat-saat kritis, saat- 
saat mendebarkan, hari kiamat. Sehingga hanya 
sekedar sujud saja mereka tak berdaya. A. 
Hassan menjelaskan: “Cobalah mereka bawa 
sekutu-sekutu dan pembantu-pembantu mereka 
di hari Kiamat yang sangat besar huru-haranya, 
di mana mereka akan dipanggil supaya sujud 
tetapi mereka tidak berdaya.?! Kemudian pada 
ayat selanjutnya dijelaskan keadaan mereka: 
“Pandangan-pandangan mereka tertunduk 
sedang mereka ditimpa kehinaan, padahal di 
dunia mereka pernah diseru untuk sujud di saat 
mereka sejahtera”. (ayat ke-43) 


Sawwala (Ja) 

Firman-Nya, ag Jala ad dia Salai Setan 
telah menjadikan mereka mudah (berbuat 
dosa) dan memanjangkan angan-angan. (Q.S. 
Muhammad (47): 25) 

Keterangan 

Dikatakan: I$ ci D idjo, yakni dis 
4 (menghiasinya). Dan bisig ju, yakni 
iii (menyesatkannya). At-Taswiil {masdar 
dari Wyns Jys dya) adalah membaguskan 
sesuatu, menghiasi dan memberikan daya tarik 
kepada manusia untuk melakukannya atau 
mengatakannya. 


1 Tofsir At-Moraghu, jilid 10 juz 29 him, 16. 
2. A. Hassan, Op, Cit, catatan kaki no. 4141 hlm. 1128, 
3 Ibnu Manzhur, Lisoanuf Argob, jilid 11 hlm 350 maddah Jy- 
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Firman-Nya, gii J iig dis: Dan begitulah 
nafsuku membujuknya. (Q.S. Thaaha (20): 96) 

Maka, Sawwalat tii nafsii dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah nafsuku membuatku 
memandangnya baik.'! Surat Thaha ayat 96 
tersebut, mengisahkan tentang perbuatan 
Samiri untuk tetap menyembah anak sapi. A. 
Hassan menjelaskan, “Pendapatku tidak sama 
dengan pendapat mereka yang jadi umatku. Yang 
demikian itu sedikit saja aku ikut perjalananmu 
yang dikatakan rasul, lalu yang sedikit itu 
pun aku buang, karena demikiantah nafsuku 
tampakkan baik bagiku”.2 Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Ia jawab: “Aku lihat sesuatu 
yang mereka tidak lihat: oleh yang demikian itu 
aku genggam saja dari jejak rasul itu, lantas aku 
buang dia, karena begitulah aku diperintah oleh 
nafsuku”. fal-ayah) 

Ayat tersebut menjelaskan, begitulah 
pengakuan Samiri sebagai penyembah nafsu, 
dengan menciptakan sesembahan baru, sembahan 
anak sapi, pedet emas. 


Saama (3Lu)- Yasuumu (ass) 

Firman-Nya, +g Spa Opi Jle iya asli SI 
„tiaj: ketika Dia menyelamatkan kamu dari 
(Fir'aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 
menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, (Q.S. 
Ibrahim (14): 6) 

Keterangan 

Yasuumuunakum dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka menyiksa katian (mem- 
bebani).3 Dan, Yasuumunahum, yang tertera 
di dalam firman-Nya, pp Ji pple Sani AL) gi slg 
Saad i geia pede Sa dad (Q.S. Al-A'raaf (7): 167) 
maksudnya ialah merasakan dan menimpakan 
kepada mereka." 


Sawaa-un (130) 

Firman-Nya, Syu Lu RL JSI Ja ja jan Pad 
Gadai pd Jill! juli WI sks: Mereka itu tidak sama, 
di antara ahli kitab itu ada golongan yang berlaku 
lurus, mereka membaca ayat-ayat Allah pada 


1. Al-Maraghi, Op Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 142. 
2. Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2216 hlm 608. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 127. 

4. ibid, mid 3 juz 9 hlm. 97. 
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beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (sembahyang). (Q.S. Ali “Imraan 
[BE 113) 

Keterangan 

Sawaa-an (ila) artinya sama. Dan dikata- 
kan antara si fulan dengan si fulan sawaa'un 
(sama saja). Maksudnya, keduanya sama. Kata 
ini dipakai untuk dua orang dan jamak. Maka 
dikatakan: lai ġà Hg. 42 (mereka berdua dan 
banyak sama saja). " 

Firman-Nya, ¿igu 4 iis (OLS. Ar-Ruum 
130): 28) maksudnya ialah mereka (hamba-hamba 
sahaya kalian itu) dapat bertasarruf (mengolah) 
terhadap harta benda itu, sebagaimana kalian 
mentasarrufkannya.2 

Firman-Nya, e apil Kaili BL 233 ba SALAT Ul 
elġi (Q.S. Al-Anfaal (8): 58) Maka, “alaa sawaa' 
adalah menurut cara yang jelas, tanpa ada 
penipuan, pengkhianatan, dan kezaliman. 


Sawiyyan (Lg) - Sawaa" (Ha) 

Firman-Nya, ú pidi ga 
Upu Dolma Hyi aii iy ai Wahai bapakku, 
sesungguhnya telah datang kepadaku sebahagian 
ilmu pengetahuan yang tidak datang kepadamu, 
maka ikutilah aku, niscaya aku akan menunjukkan 
kepadamu jatan yang lurus. (Q.S. Maryam (19): 
43) 

Keterangan 

Shiraathan sawiyyan dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah jalan turus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebahagiaan.“ 

Adapun Jadi ia: jalan yang lurus. Arti 
selengkapnya: Apakah kamu menghendaki untuk 
meminta kepada rasul kamu seperti Bani Isra'il 
meminta kepada Musa pada zaman dahulu? 
Dan barangsiapa yang menukar iman dengan 
kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat 
dari jalan yang lurus. (Q.S. Al-Baqarah (21: 108) 
Yakni mereka yang tetap dalam keimanan, tidak 
kafir. 

Begitu juga biyel ti: jalan yang 
lurus. Yakni jalan yang harus ditempuh dalam 


gi d gl adl 


1. Ibid, jed 2 juz 4 hlm. 34. 

2 Md, jilid 7 juz 21 hlm, A2. 
3. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 19. 
4 Ibid, jilid 6 juz J6 hlm S4. 
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memutuskan hukum, yang secara khusus merujuk 
kepada Daud ketika memutuskan perkara. (Q.S. 
Shaad (38): 22) 

Dan sawaa'un berarti “adil” (al- adi), dan 
masing-masing di antara kami bersikap sportif. " 
Seperti sikap sportif dengan berpegang kepada 
katimat tauhid, dengan tidak menjadikan arbaab 
sebagai tuhan selain Allah, aus JI IJ SGS Jalu Jå 
Uan Jais Yg liA a Ai Ng AA VI Alai Yi Siua Gia elg 
dil og ia GG Uaa: Katakanlah: «Hai Ahli Kitab, 
marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita men- 
jadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 64) Baca Arbaab. 


Sawwaa (Ig) 

Firman-Nya, ái aiki da Als Walk Gill oisi 
Ys 34: dan dari setetes mani itu, Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna. (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 38) 


Keterangan 
Di dalam Kamus disebutkan: isga gyi 
dikatakan: Saji Goa, yakni ai plant, lurus 


perkaranya, dan wis tasti, yakni menyamakan. 
Berikut maksud kata sawwaa yang tertera 


di sejumtah ayat: 
1) Firman-Nya, sallam ajai lo (OS, Asy- 
Syu'araa' (26): 98) Maka, nusawwiikum 


maksudnya ialah Kami menjadikan kalian sama 
dengan-Nya dalam "berhak? untuk disembah. 3 

2) Firman-Nya, à Igais aa) Ijo dyd Liig Mha ML 
waalia (Q.S. Al-Hijr (15): 29) Maka, Sawwaituhu 
maksudnya ialah menyempurnakan kejadian- 
nya dan mempersiapkannya untuk ditiupkan 
ruh kepadanya.“ 

3) Fa-sawwaaka, yang tertera di dalam firman- 
Nya, diundi jad daki ga! (Q.S. Al-Infithaar 
(821: 7) maksudnya ialah menyempurnakan 
kejadian tubuhmu untuk siap dimanfaatkan." 


1. thid, jilid 3 juz 2 hlm. 177. 

j 2 Komus Al-Munowwar, hlm 681. 

| 3. Tofsir Al-Moraghi, plid 7 juz 19 hlm. 86. 
4. tbid, jilid 5 juz 14 hlm. 20, 
S. bud, jilid 10 juz 30 him. 65. 
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4) Fa-sawwaahaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya, ats GS ad (Q.S. An-Naazi'aat (79): 
28) Maksudnya ialah meletakkan sesuatu pada 
tempatnya atau merampungkannya.'! 

5) Fa-sawwaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya, spud gb gadi (Q.S. Al-Alaaa [87]: 
2) Maksudnya jalah merampungkan atau 
menyempurnakan penciptaan makhluk-Nya. 
Atau menciptakannya secara sempurna tanpa 
ada perbedaan dan ketidakseimbangan.”"! 

6) Sawwaaha, yang tertera di dalam firman-Nya, 
ta tag yua (Q.S. Asy-Syams [91]: 7) maksudnya 
ialah yang telah meletakkan kekuatan lahir 
batin padanya serta menjadikannya kekuatan 
tersebut berfungsi pada pekerjaannya masing- 
masing yang telah ditentukan oleh-Nya. *! 

7) Fa-sawwaahaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya: Ulin aid em ek Petak A aa oya (Q.S. 
Asy-Syams (91): 14) Maksudnya ialah kemudian 
Allah meratakan siksaan-Nya terhadap semua 
kabilah hingga tak seorang pun luput darinya. 4 


Suwaay (su) 


Firman-Nya, sy. Ls! tempat yang 
pertengahan (letaknya). (Q.S. Thaaha (20): 58) 
Keterangan 


Suwa dalam ayat tersebut ialah tanah 
yang datar, bukan gunung dan bukan pula jurang 
sehingga menghalangi penglihatan." 

Sedangkan firman-Nya, sawi six 4: di 
tengah-tengah neraka yang menyala-nyala. (0.5, 
Ash-Shaffaat (371: 55) dikatakan, tigas sai IKS, 
yakni wasathun (pertengahan), dan dikatakan 
Shes Smg Ia, yakni berada di tengah-tengah 
dari kedua ujungnya. Yang dipergunakan dalam 
bentuk sifat dan zharaf yang asalnya berupa 
masdar,"! 


Saw-atun (Sis) 

Firman-Nya, ssi bigu ly su: Bagaimana- 
kah dia seharusnya menguburkan mayat saudara- 
nya...? (Q.S. Al-Maa-idah (5): 31) 


L ibd, jilid 10 juz 30 hlm. 30, 
2. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 120 
3. Ibd, jilid 10 juz 30 hlm. 184. 
4. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 18. 

S Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 120. 
6. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 258. 


Keterangan 

As-Saw-ah adalah perkara buruk dan 
perbuatan jelek yang menyebabkan orang tak 
suka melihatnya. Dan apabila kata-kata as-sau- 
ah dinisbahkan kepada manusia, maka yang 
dimaksud jatah auratnya yang keji, karena 
seseorang tidak suka bila auratnya kelihatan, 
karena manusia mempunyai rasa malu yang fitri." 
(Lihat juga, Q.S. Al-A'raaf [7]: 20) 


Saaha (¢ Li) 

Firman-Nya, xhi Aa) bI d lydi Maka 
berjalanlah kamu (kaum musyrikin} di muka bumi 
selama empat bulan.... (Q.S. At-Taubah (9): 2) 

Keterangan 

As-Siyahatu fil-ardhi: berpindah-pindah 
di muka bumi. Yang dimaksud ialah kebebasan 
berpindah-pindah di muka bumi selama empat 
bulan, disertai dengan jaminan keamanan, 
tanpa ada gangguan dari kaum muslimin untuk 
memerangi mereka selama bulan itu.” 

Dikatakan, 3 glo pê lotu j bsle brwi Fla 
wla. Artinya “pergi”, “pindah”, As-Saa-ihuuna 
{osti} artinya orang yang melawat, maksudnya 
melawat untuk mencari ilmu pengetahuan atau 
berjihad. Ada pula yang menafsirkan dengan 
orang yang berpuasa. (Q.S. At-Taubah [9]: 112), 
sedangkan Saa-ihaatin (ulik), artinya yang 
berpuasa. (Q.S. At-Tahrim [66]: 5) 


Saara GLa} 

Firman-Nya, tge Jusi jnda: Dan gunung 
benar-benar berjalan. (Q.S. At-Thuur [52]: 10) 

Keterangan 

Dinyatakan, byi 3 Itas a jL á Situ bia — jlo, 
yakni 444 {berjalan}. Adapun Tasyiirut-jibaal 
pada ayat tersebut maksudnya ialah meletusnya 
gunung-gunung. Hal ini terjadi karena gelegar 
yang dasyat telah mengguncangkan bumi yang 
mengakibatkan bumi retak dan memisahkan 
gunung-gunung dari pangkalannya dengan letusan 
yang memuntahkan isi ke angkasa." 


1 ibid, jilid 3 juz 8 him. 117, 
2. ibid, jibd 4 juz 10 hlm. 52. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin him. 467. 
4. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 52. 


Dan pada firman-Nya, Ulp SG Old! SC 
(Q.S. An-Naba' (78): 20) maka, Wa suyyiratil- 
jibaal maksudnya ialah hilang dari tempatnya 
dan batu-batunya beterbangan."! 

Firman-Nya, Bes Gai Ul! Sila ai (Q.S. Al- 
Furqan (25): 46) Maka, Yasiiran maksudnya ialah 
berjalan secara perlahan, sedikit demi sedikit 
sesuai dengan perjalanan matahari di orbitnya.2 

Adapun firman-Nya, jin Cik Sy hib JG 
JSI! kisa (Q.5. Thaaha (201: 21) 

Maka, dl Li, maksudnya ialah keadaan 
semula, yaitu menjadi tongkat. Dikatakan kepada 
orang yang berperilaku tertentu, kemudian 
meninggalkannya berpaling dari padanya, lalu 
kembali lagi kepadanya, (is ie 596 ste, si fulan 
kembali kepada keadaannya semula. 

Kata sayyara yang mengindikasikan sebagai 
sesuatu yang dijalankan oleh Allah dinyatakan di 
dalam firman-Nya, Juaji kui azs: Dan (ingatlah) 
pada hari (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Baca Al- Yaum. 

Begitu juga firman-Nya, sal j Sid gel! ya 
AG: Dan Tuhan dapat menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan dan (bertayar) di lautan. 
(0.5. Yunus [10]: 22) 


As-Sayyaaratu (3 tetu) 

Firman-Nya, SW! jas dasi: ... dia dipungut 
oleh beberapa orang musafir... (Q.S. Yusuf (12): 
10) 

Keterangan 

As-sayyaarah artinya ali (rombongan 
yang mengadakan perjalanan). 


As-Sailu (ke!) 

Firman-Nya, yai ji di uaig: ...dan Kami 
alirkan cairan tembaga baginya.... (Q.S. Saba' 
[34]: 12) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, (has LA Ja 


kid Seda (sesuatu itu mengalir dan saya 
mengalirkannya). Dan kata Wisi pada ayat di 
atas maknanya adalah kami mengalirkan catran 


1. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 10. 

2. ibid, jid 7 juz 19 hlm, 22. 

3 ibid, jilid 6 juz 16 blm. 101. 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm, 467. 
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kepadanya (adzabnaa tahu). Al-isaalah pada yang menimpa anda. Seperti firman-Nya, Just 
hakikatnya ialah keadaan di dalam tembaga toh 1x5 (GS: ...Maka arus itu membawa buih yang 
(githr) yang dihasilkan setelah mencair. dan mengambang... (Q.S. Ar-Ra'du (13: 17)" 
assailu sendiri pada asalnya bentuk masdar Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ¿pan 
dan dijadikan sebagai nama (isim) bagi air yang adalah curahan air yang melimpah (lah adi). 
datang kepada anda yang bukan karena hujan Dan jamaknya Jais." 


1. Ar-Raghib, Op, Cit., hlm, 259: di dalam tisanut Arab disebutkan: 
Lem s Mu SAJ LI Jia, YAKNI gy (mengalir), begitu juga, ii pini JL. Ibnu 
Manzbur, Op. Cit., jlid 11 hlm. 351 maddah J1. 

2. Ibnu Manzhur, Op, Cit, jilid 11 hlm. 351 maddah 1... 
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Sya’ nun (5) 


orang pada hari itu. mempunyai urusan yang 
menyibukkan. (Q.S. ‘Abasa [80]: 37) 

Keterangan 

Sya'nun artinya kesibukan {syaghiun}. Dan 
yughniihi pengertian kata ini sama dengan apa 
yang dikatakan oleh penyair dalam bait syairnya: 

Jaa HA PARA yi 

“Memerangi Bani Matik akan membuat 

kalian tidak bisa lagi melakukan perbuatan 

keji dan bodoh dalam pesta-pesta kalian”. " 

Yakni, karena sibuknya sehingga tidak 
ada kesempatan untuk melakukan aktifitas 
lain, karena peperangan adalah upaya menyita 
energi, pikiran, perasaan dan harta benda. Di 
dalam Mu'jam disebutkan makna 5Lxsi, antara 
lain: pai 5 jti (keadaan dan urusan}, dan juga 
berarti iå 4 Jzdi (kedudukan dan kekuasaan), 
dikatakan, six 455 & Jas (laki-laki yang masuk 
dalam golongan orang-orang yang berkeinginan), 
dan juga berarti sii (bencana, kesusahan), dan 
juga berarti 4x1) (keperluan, kepentingan). Dan 
jamaknya 544.2 Dan Allah Swt. dalam melayani 
keperluan apa yang ada di langit dan di bumi 
sebagai kesibukan-Nya dinyatakan dengan, siy 
gk daen É a ġia (QS. Ar-Rahman 
[55]: 29) 


Syabaha (42) - Musytabihan (ketua) 

Firman-Nya, 351; SGS HRH Suki Dal 
iyii: ayat-ayat yang muhkamat itulah 
pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain (ayat- 
ayat) mutasyaabihaat. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 7) 

Keterangan 

Al-Mutasyaabih, kadang diartikan untuk 
sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partiket, yang satu sama lainnya hampir 


1 Tafsir Al-Maraghu, jihd 10 juz 30 hlm. 49. 
2. Mu'jam Af Wasiith, juz 1 bab syin hlm, 469 


sama bentuknya. Terkadang diartikan untuk hal- 
hat yang serupa tapi tidak sama." 

Adapun Mutasyabihan wa ghairu Mutasya- 
bihin yang tertera di dalam firman-Nya, sús, 
Uh HE Lila GG Deli otii ja: ...dan kebun- 
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula ) zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa... 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 99) 

Maksudnya serupa dalam sebagian sifatnya 
dan tidak serupa dengan sebagian lainnya." 

Kitaaban mutasyaabihan Di dalam firman- 
Nya, aý oaiiy Seal! bois Aa jaiii Gila UA GUS! ... 
Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya. ...(O.S. Az- 
Zumar [39]: 23) 

Maksudnya Al-Qur'an yang masih samar. 
Antara yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah, balaghah, 
tanasukh. Namun antara (satu ayat dengan yang 
lain) tidak ada pertentangan. Kemudian diikuti 
dengan sifat matsani, bahwa Al-Qur'an diulang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana, 
mengulang-ulang hukum halal dan haramnya dan 
mengembatikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Our'an dari hal kabar para 
nabi, para rahib, tentang keputusan, hukum- 
hukum dan hujjah-hujjahnya. ? 


Syattay wa Asytaatan (G3); 44) 
Firman-Nya, Ab ats ja lala g aja: Kami 

tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(Q.S. Thaaha [20]: 53) 

1 Tafsir Al-Maraghu, pkd 1 juz 3 hlm. 93. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jid 3 juz 7 hlm. 196. 

3. Ash-Shabuni, Shafwoatut-Tafaasur, jihd 3 hlm, 77; Mutasyaabi. 
hon: Iniso mingkispbooh (tidak ada kesamaran) tetapi menyerupai seba- 


giannya dengan sebagian yang lain akan bukti kebenarannya. Lihat, Shahih 
Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 187 


da 


ta 


Keterangan 

Syatta adalah bentuk jamak dari syatiit, 
sebagaimanaa halnya kata mariid jamaknya 
adalah marda; yakni bernacam-macam manfaat, 
rasa, warna dan bentuk." 

Sedangkan firman-Nya, pili; Lises ii 
AS: Kamu mengira mereka bersatu sedang hati 


mereka berpecah belah.... 
14) 

Syatta, “pecah belah”. Mohammad Yusuf 
Ali menjelaskan, mungkin saja mereka punya 
semangat juang yang tinggi di antara mereka, 
tapi mereka tak punya landasan sebagai 
pendorong untuk diperjuangkan dan tidak pula 
dalam mencapai tujuan bersama. Kaum Mekkah 
ingin mempertahankan autokrasi yang sewenang- 
wenang, kaum munafik Madinah ingin mencapai 
kekuasaan sendiri di Madinah, kaum Yahudi 
ingin mewujudkan keunggulan rasialnya di mata 
bangsa Arab. Persekutuan mereka itu pura- 
pura tak akan dapat menahan beban kekalahan 
ataupun kemenangan.” 

Inilah yang mendorong kaum Muslim untuk 
memerangi mereka. “Sesunggunhya prajurit itu 
apabila sudah mengetahui kelemahan musuhnya 
akan bertambah giat dan bersemangat” 3 

Tahsabuhum — jamii'an — wagutuubuhum 
syaita adalah indikasi adanya perpecahan hati. 
Yakni hati mereka kosong dan mereka tidak 
memahami rahasia sistem kehidupan serta tidak 
memahami persatuan sebagai rahasia suatu 
keberhasilan.“ 

Artinya, persatuan hanya ada pada: 
iman kepada Allah dan menyerah sepenuh hati 
kepada rasul-Nya terhadap ketentuan syariat 
yang dibawanya (Islam), tidak melakukan 
penyelewengan terhadap ajaran yang dibawanya 
(seperti tahriif yang dialamatkan terhadap 
orang-orang Yahudi dan Nasrani). Inilah kesatuan 
hati (mu'alifatun guluub) sebagai lawan dari 
gutuubun syatta. Baca Islam. 


(Q.S. Al-Hasyr [59]: 


1 Al-Maragtu, Op. Gt, phd Gju: 16 hlm. 117: Asytatoo, Syatia. Syore- 
atun, dan Spattun adalah satu arti, yakni bermacam-macam Lihat, Shahih 
Ak8ukhan, jihd 3 hlm. 166. 

2, Abdullah Yusuf Ali, Qur on Terjemah dan Tafsirnya, Catatan kaki no 
$391 him, 1426. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 28 him. 79 

4. ibid. 


Dan Asytaata yang tertera di dalam surat 
Az-Ialzalah ayat 6 (pill Ig UEA peti jala dap), 
adalah berbicara tentang hari hisab. Bahwa 
manusia saat itu sibuk dengan melihat sendiri 
catatan amalnya masing-masing. 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
asytaata maksudnya putih berseri di wajah 
orang-orang mukmin dan hitam pekat di wajah 
orang-orang yang menentang (kafir). Atau berarti 
asytaata merupakan pembeda antara jalan 
yang dituju kelompok yang ke surga ataupun ke 
neraka, Yang demikian itu lantaran terlihat dari 
amal perbuatannya. ' 

Asytaata adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya adalah syatiit, “bercerai- 
berai dan saling gontck-gontokan”, orang baik 
ataupun yang jahat, mereka tidak berada dalam 
satu jalan”.2 Asytaata juga menunjukkan kata 
jamak dari syattay. Sedangkan asy-Syitaa-u, 
adalah al-firgah (kelompok). Perkataan, ciki 
asas, artinya kelompok mereka telah bercerai- 
berai.” 


Asy-Syitaa-u (GÉAJÍ) 

Firman-Nya, aal cii da, paak: (yaitu) 
kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas. (9.5. Quraisy (106): 2) 

Keterangan 

Asy-Syitaa' artinya musim dingin. Yakni 
saat bepergian yang kerap dilakukan oleh orang- 
orang Quraisy. Keadaan mereka dinyatakan 
sebagaimana perkataan anda, 65) úi AJI Li 
Gy Haji si, artinya jika anda membiasakan dan 
menekuninya karena terdorong perasaan senang 
dan tidak menjemukan.4 Yakni, kebiasaan 
bepergian yang tidak menjenuhkan dan penuh 
Optimis. Baca Ash-Shaif, 


Syajara (7x4) 

Firman-Nya, tas Sipka g> bpi Y ag G 
aiaa Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya} tidak beriman hingga mereka 


1 Al-Kasyspoaf, juz 4 hlm. 276. 

2. Tafsir Al- Morogh, jihd 10 juz 30 hlm, 213. 

3. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 221: dan dikatakan 3 cii. 
gy dan kaumku menjadi kacau dalam menghadapi perkara. Mu'jom AH 
Wasith, juz 1 bab syin tm. 472. 

4. Al-Moraghi, Op. Cit., plid 10 juz 30 hlm. 
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menjadikan kamu hakim dalam perkara yang 
mereka perselisihkan. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 65) 
Keterangan 
Secara umum, syajarah adalah segala 
sesuatu yang tumbuh di permukaan bumi. 
Sedangkan Syajara baina-hum, maknanya 
'mereka telah berselisih di dalamnya". ' 


Syajaratun BES ab) 

Firman-Nya, saal bs tbt st: ketika 
mereka berjanji di bawah pohon.... (Q.S. Al-Fath 
148): 18) 

Keterangan 

Asy-Syajarah dalam ayat tersebut adalah 
Pohon Samurah (pohon thaih, yang sekarang 
dikenai dengan pohon Sanath}. Orang-orang 
mukmin telah menyatakan janji setia mereka 
kepada bayang-bayang pohon tersebut kepada 
Rasulullah saw.” 

Asy-Syajarah yang tertera di dalam surat Al- 
Israa’ ayat 60 (utejall $ galii bxi), maksudnya 
adatah pohon zagum.» Menurut Ayat ke 5- 
hingga 53 dari surat Al-Waqi'ah menyebutkan 
bahwa pohon zaggum tersebut menjadi makanan 
orang-orang sesat, mereka dikenyangkan dengan 
pohon-pohan zaggum, kemudian minumannya 
dengan air yang mendidih dengan cara minum 
seperti unta yang kehausan 

Syajaratun mal'uunah dinyatakan juga 
di datam surat Al-Wagi'ah ayat 52. A. Hassan 
menjelaskan sebuah riwayat sebagaimana 
tersebut di dalam tafsirnya: “Kaum musyrikin 
mengejek umat Islam, katanya Nabi Muhammad 
berkata: “Neraka itu api yang menyala-nyala, 
bagaimana api itu bisa tumbuh dari pohon?” 

Jadi pohon yang terlaknat dalam Gur'an 
ini juga membikin fitnah dari kalangan kamu 
muslimin yang goyah hatinya dengan ejekan 
kaum musyrikin, tetapi mereka yang percaya 
bahwa Tuhan yang mejadikan lidah dan perut 
burung kasuwari (burung unta) tidak dimakan api 
itu berkuasa menumbuhkan pohon di api, tidak 
gentar terganggu imannya dengan ejekan itu.“ 


1. Kitab At-Tashul, him. 23 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 26 him. 100 

3. ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62. 

4. Tafsir Al-Furqan, catatan kaku no. 1805, him. 540. 


j ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR?AN , 
, wy Syarah Alfaazhul Qur'an Tai 


Dan, Syajaratut khuldi yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 120 (3x5 je disi ya 
dk Y all, Wali), adalah pohon yang apabila 
manusia memakan buahnya, maka dia akan 
hidup abadi, tidak akan mati-mati." Syajaratil 
khuldi adalah sebuah istilah yang dipergunakan 
oleh setan dalam membujuk keduanya (Adam 
dan Hawa) untuk melanggar larangan-Nya. 
Dan dalam melancarkan bujukannya, setanpun 
menggunakan kata nasehat kepada keduanya (31 
sell ya LSI). Baca Nashaha. 


Syuhha (ma a) 

a -Nya, Ogah A ja BARF daris & Ssi A 
dan siapakah yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya. Mereka itulah orang-orang yang ber- 
untung. (Q.S. Al-Hasyr (59): 9) 

Keterangan 

Asy-Syahhu adalah kekikiran yang disertai 
ketamakan, dan ia merupakan gharizah dalam 
jiwa dan karenanya ia disandarkan kepadanya. Di 
antaranya dinyatakan perihal usaha menciptakan 
perdamaian, kål piši sadis gi abal: Dan 
perdamaian itu lebih baik walaupun manusia itu 
menurut tabiatnya itu kikir. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
127) 

Imam Ash-Shabuni menukil ucapan Ibnu 
'Umar, katanya: “asy-syuhha bukan melarang 
seseorang dari mengeluarkan hartanya, 
namun asy-syuhha tidak lain adalah tamak dan 
memelototkan kedua matanya dari memiliki 
harta yang belum dimilikinya”. 

Terdapat sedikit perbedaan antara Asy- 
syuhh dan ai-bukhi, Maka arti lafaz pertama 
lebih intens dari lafaz kedua, karena pada 
umumnya asy-Syuhh adalah al-bukht atau kikir 
yang disertai keutamaan. Ungkapan lain tentang 
kikir, yang di antaranya sangat mencintai harta 
benda dinyatakan syadiid, sebagaimana tertera 
di dalam surat Al-“Aadiyaat ayat 8 (45 gi) dh 
M3) yakni, “sangat bakhil”, “sangat kikir”. 
Dan dikatakan kepada orang yang bakhil dengan 
syadiid.3 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm, 157. 

2. Shafwaatut-Fafaasiir, jikd 3 hlm. 352: Hasyiyotush- Shaowi aloo 
Tafsu Jalatain , jilid 4 hlm, 190. 

3. Mobeohits fi Uluumnit Qur on, hlm. 299. 

4. Shahih Al-Bukhori, plid 3 hlm. 231; Tafsir Al. Maraghi, jihd 10 juz 30 
him. 222: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin him. 476. 


Syuhuumun (2324) 

Firman-Nya, ód La VI Liga Ala Lipa 
pay JAGA Na Sa Lis el: Kami haramkan atas 
mereka lemak dari kedua binatang itu, selain 
lemak yang melekat di punggung keduanya atau 
yang di perut besar atau yang bercampur dengan 
tulang. (Q.S. Al-An'am (61: 146) 

Keterangan 

Asy-Syahmu adalah zat lemak yang ada 
pada usus, perut besar dan buah pinggang." 
Dinyatakan: Læs - x3. Yakni, lemak dan ke- 
gemukan.2 


Syahana (3x4) -Al-Masyhuun (Lesi) 

Firman-Nya, ggx4d) eih Hama Hah Sisa 
lalu Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 
besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 
(LS. Asy-Syu'ara” (26): 119) 

Keterangan 

Al-Masyhuun (opali): yang penuh.” 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
oiii aka! Ji gi 3: (ingatlah) ketika ia lari, ke 
kapal yang penuh muatan. (Q.S. Ash-Shaffaat 
[37]; 140) 


Syaakhishatun Gati) 

Firman-Nya, hajas gill jla kasti a BU: 
Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
kafir, (Q.S. At-Anbiyaa' (21): 97) 

Keterangan 

Syaakhishatun maksudnya, mata mereka 
terbelalak hampir tidak berkedip karena 
menyaksikan kejadian yang sangat dahsyat.” 
Dan jhasil ud Sakiti: Mata mereka terbelalak.s! 
Dikatakan: Lopis -ai paii. Arti selengkapnya 
berbunyi: Dan telah dekattah kedatangan janji 
yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba 
terbelalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka 
berkata): “Aduhai celakalah kami, sesungguhnya 
kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan 
kami adalah orang-orang yang zalim. (Q.S. Al- 
Anbiyaa' (211: 97) 

1. Al-Maraghi, Op, Cet, nlid 3 juz 8 blm 57. 

2 Mu jam Al-Wasirth, juz 1 bab syin him. 474, 
3. Tafsir Al-Maroghi, pld $ puz 23 hlm, 82. 

4. tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 68, 


5 Mod, jikd 5 juz 13 hlm 163. 
6. Mu'jam Al-Wosuth, juz 1 bab syin hlm. 475. 
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Syadda (44) 

Firman-Nya, Jaba ASASI stii ASK Urat 
új: dan kami kuatkan kerajaannya dan kami 
berikan kepadanya hikmah dan kebijaksanaan 
dalam menyelesaikan perselisihan. (Q.S. Shaad 
[38]: 20) 

Keterangan 

Syadadnaa asrahum yang tertera di dalam 
surat Al-Insaan ayat 28 (1543 kari Udnis melia Sai), 
maksudnya, Kami kukuhkan persendian mereka 
dengan syaraf-syaraf dan urat-urat. Makmar 
mengatakan bahwa asrahum adalah kuatnya 
persendian (syiddatul-khalgi) dan setiap yang 
dikuatkan oleh dari sebuah persendian maka ia 
adalah ma'suur.2 

Al-Asyuddu yang tertera di dalam surat Al- 
Oashash ayat 14 (Gle, Lai lili Goikalp siái Ak Üs) 
adalah kata dalam bentuk jamak dari syiddatun, 
sebagaimana kata an'um dan ni'mah. Asyiddatun, 
berarti kekuatan dan kekerasan. Maka buluughut- 
asyiddah, berarti sempurnanya kekuatan jasmani 
dan habisnya pertumbuhan yang dipandang. '! 

Al-Asyuddahu yang tertera di dalam surat 
Al-An'aam ayat 152 (Sawi ja HL Ý meki! Jl Iii V3 
sai ily je) ialah masa seseorang mencapai 
pengalaman dan pengetahuan. Dan ukuran 
kedewasannya, minimal telah bermimpi dan 
keluar mani yang merupakan permulaan umur 
dewasa. Sedang, Al-Asyuddu yang tertera di 
datam surat Al-Hajj ayat 5 (1a! ài siie Salai 
Sami) berarti kekuatan.” 


Syidaadaa (Isla) 

Firman-Nya, Isa ai. KG Gigi dan Kami 
bangun di atas kamu tujuh buah (langit) yang 
kokoh, (Q.S. An-Naba' (78): 12) 

Keterangan 

Sab'an syidaadaa dalam ayat tersebut 
ialah tujuh langit yang kuat dan rapi serta tidak 
retak-retak dan pecah-pecah.” Az-Zamakhsyari 


1 Ai-Maraghi, Op. Cit., mid 19 juz 29 hlm. 173. 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220. 

3. Tafsir Al-Maroahu, wid 7 juz 20 hlm. 42. 

4. tbid, jilid 3 juz 8 hlm. 69; AkAsyuddu ialah Al-ikmmaat (sempurna). 
Dan dikatakan. iihi ip, yakni sempurna dan telah sampai kekuatannya. 
Mu'jam Al-Wasikh, juz 1 bab syin hlm. 476, 

5. bid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

6. ibid, jilid 10 juz 30 him. 4 


AR) 


menjelaskan bahwa Isl. jamak dari #1524, yakni 
kokoh kuat ciptaan-Nya yang yang tidak lapuk 
oleh pergerakan zaman." 

La-Syadiid, yang tertera di dalam surat Al- 
“Aadiyaat ayat 8 {aii sel mal H5) adalah sangat 
bakhil, sangat kikir. Dikatakan kepada orang yang 
bakhil dengan syadiid.'! 

Asyaddu 'adzaaban yang tertera di dalam 
surat Thaaha ayat 71 (ij; blie aki Uci Selai) 
berarti azab yang paling kekal.” Yakni jenis 
siksaan yang dikenakan oteh Fir'aun kepada para 
tukang sihirnya yang beriman kepada Musa a.s. 


Syaraba (2-4) 

Firman-Nya, ha ya dia mek cas: Barangsiapa 
di antara kamu meminum airnya, bukanlah ia 
pengikutku. (Q.S. Al-Baqarah (2): 249) 

Keterangan 

Asy-Syurbu adalah meminum air dengan 
mulut, tanpa memakai tangan ataupun gelas, 
dan langsung diminum dari sumbernya.“ 


Syaraabun (Lx) 

Firman-Nya, 43 Aji Lilik Ot Leola Ia SA 
pub a: dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, pada- 
nya terdapat obat bagi manusia.... (Q.S. An-Nahl 
(16): 69) 

Keterangan 

Asy:Syaraab adalam ayat tersebut berarti 
madu."! Dan, bab Ula: Minuman yang bersih. 
(Q.S. Al-Insan (76): 21) yakni, minuman yang 
bersih yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga, sebagaimanaa firman-Nya: Dan apabila 
kamu melihat di sana (syurga), niscaya kamu 
akan melihat berbagai macam kenikmatan dan 
kerajaan yang besar. Mereka memakai pakaian 
sutera halus yang hijau dan sutera tebat dan di 
pakaikan kepada mereka gelang terbuat dari 
perak, dan tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih. (Q.S. Al-Insan (76): 20-21) 


1. Al-kasysyoaf, juz 4 hlm. 207. 

2. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 nlm. 231, Tafsir Al Maragfu, plid 10 juz 30 
hlm. 222: Mu'jam Al-waosiith, juz 1 bab syir blm, 476. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 127. 

4. tbid, plid Ljuz 2 hlm 220. 

5. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101. 


A ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR!AN ON, 
Syarah Alfaazhul Qur'an ey 


Adapun, Syaraabaa yang tertera di dalam 
surat An-Naba' ayat 24 (Lt Yg In Ué òssia Y) 
adalah minuman yang dapat menghilangkan 
dahaga dan menyejukkan batin." 


Syirbun (S4) 

Firman-Nya, Jais m3 3S: ... tiap-tiap giliran 
minum dihadiri (oleh yang punya giliran). (Q.S. 
Al-Qamar [54]; 28) 

Keterangan 

Asy-Syirbu, artinya “giliran”. Dan -pè 
saias, adalah giliran yang dihadiri oleh pemilik 
giliran itu menurut gilirannya. Yakni, suatu suatu 
kali dihadiri oleh unta, dan pada saat yang lain 
dihadiri oleh kaum Nabi Saleh.# 

Sedang, Asy-Syirbu yang tertera di dalam 
surat Asy-Syu'araa” ayat 155 ($i; Dya Ld AG ada JG 
peka ay m4) berarti bagian.” 


Syaraha (74) 

Firman-Nya, asi le sd Alap opio AU a Upah 
«& sa: Maka apakah orang yang dibukakan Allah 
hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 
mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan 
orang yang membatu hatinya)? (Q.S. Az-Zumar 
(391: 22) 

Keterangan 

Syarhu Shadri lil-Islam, adalah lapang dada 
untuk Islam. Maksudnya, gembira dan tentram 
menerimanya.“ 

Dar, Syaraha bil-kufri shadran yang tertera 
di dalam surat An-Nahl ayat 106 (LAS nyi ja 5S 
pelak plie ada Al ya Leak pelah Gawe) maksudnya 
menyakini kekufuran dan hatinya merasa senang 
dengannya.’ 

Di dalam surat Asy-Syarh, alam nasrah laka 
shadrak, ayat ke-1. Az-Zamakhsyari menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa makna syarahna 
shadrak adalah Kami lapangkan sehingga mampu 
menampung semangat kenabian (humuumin- 
nubuwwah) dan mampu menjalankan dakwah 
yang berat yang dibebankannya, atau hingga 


1. ibid, pid 10 juz 30 him. 10 
2. Ibid, jiad 9 juz 27 hlm. 89. 
3. Ibid, jind 7 juz 19 htm. 93 
4. Ibid, jihd 8 już 23 hlm, 159 
5. Ibid, jild $ juz 14 hlm. 145. 


Kah 


sanggup mengatasi makarnya yang dihadapkan 
kepadanya karena kekafiran kaumnya. Atau Kami 
lapangkan kepadanya berupa berbagai ilmu dan 
hikmah dan Kami sirnakan kesempitan berupa 
kebodohan. Dan dari Al-Hasan dikatakan, Kami 
penuhi hikmah dan ilmu." 


Syarrada (5) 

Firman-Nya, pelk Oa ag apid Sa Sean Lalat 
Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, 
maka cerai beraikantah orang-orang di belakang 
mereka dengar: (menumpas) mereka. (Q.S. Al- 
Anfal [8]: 57) 

Keterangan 

Syarrid bihim; takut-takutilah mereka 
dengan suatu tindakan, yang dengan itu selain 
mereka dari orang-orang yang mengkhianati 
janji, akan lari.” Dikatakan: (334 — sii s yadi ai 
Ík Artinya “lari”, “mengamuk” (nafara wa 
ista'shay). Dan p3islss»4, ialah mereka berpencar, 
cerai-berai. 


Syardzimatun (Aaya) 

Firman-Nya, gila daya sja: (Fir'aun 
berkata): “Sesungguhnya mereka (bani Isra'il) 
benar-benar golongan kecil”. (Q.S. Asy-Syu'araa 
Ré]: 54) 

Keterangan 

Syirdzimatun: golongan kecil dari manusia.“ 


Syarrun (5-4) - Al-Asyraar (31491) 

Firman-Nya, aibi ja dai US Yla gyi YU La Ig 
dan orang-orang durhaka berkata: “Mengapa 
kami tidak melihat orang-orang yang dahulu 
di dunia kami anggap sebagai orang-orang yang 
jahat (hina). (Q.S. Shaad (38): 61) 

Keterangan 

Minal-Asyraar maksudnya dari orang- 
orang hina yang tidak ada kebaikan pada 
mereka. Dengan kata-kata itu, yang mereka 
maksudkan ialah orang-orang mukmin. Dan 
min dalam al-asyraar menunjukkan masyhurnya 


1. Al-Kosysyoof, juz å hlm. 266. 

LA Maragho, Op, Cit., jihd 4 juz 10 nim. 19. 

3 Mu'jam Al-wasuth, juz 1 bab syin hlm. 472. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 19 him. 64, Asv-Syerdrimah adalah 
golongan kecil (thoo-fotun galutarun). Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 him 
175; Fathul Qodir, jilid 4 hlm 109. 

5. ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 131. 


tentang kejahatan yang dilakukannya, dan yang 
menunjukkan makna kategori atau golongan 
orang-orang jahat. Sedangkan firman-Nya, 72 ¿as 
GG: dan dari kejahatan mahluk-Nya. (Q.S. Al- 
Falaq [114]: 2) yakni, kejahatan dari golongan 
jin dan manusia. 


Syararun (54) 

Firman-Nya, sasis is a5 |: Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 32) 

Keterangan 

Asy-Syarar adalah apa yang beterbangan 
dari api. "! Begitulah bacaan tanpa alif yang berada 
antara dua ra' secara umum dipergunakan, 
sedangkan dengan menggunakan alif yang berada 
di antara dua ra" justru menunjukkan bacaan 
yang syadz (ganjil), dan jamak ysi dari Iya 
yakni setiap yang diterbangkan oleh api secara 
terpisah-pisah (percikan api). 2 


Syarthun-Asyraathu (Jb141-355) 

Firman-Nya, esb oi Kelud VI Sean Jis 
ilsi it jäi Kids: Maka tidaklah yang mereka 
tunggu-tunggu melainkan hari kiamat (yaitu) 
kedatangannya kepada mereka dengan tiba- 
tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda- 
tandanya. (Q.S. Muhammad [47]: 18) 

Keterangan 

Al-Asyraath (tanda-tanda), yaitu kata dari 
syarthun (huruf ra' difathahkan atau disukunkan). 
Dengan pengertian inilah terdapat perkataan 
asyraathus-saa'ah (tanda-tanda kiamat). Abu 
Aswad Ad-Du'ali berkata: 

bilas mall Siji ad is SG 
ja ali biti iles j4 

“Jika kamu benar-benar telah mantap untuk 

memutuskan hubungan dengan kami, maka 

tanda-tanda dari awal putusnya hubungan 

ini sebenarnya telah mulai tampak” 3 


.. bg T E 
Syarii'ah (42; 3 pat ya) 
Firman-Nya, Ng bau yi) Ga Kab Ja Hile & 
usil Y ili eti ass: Kemudian Kami jadikan kamu 
1. ibid, phd 10 juz 29 hlm. 185: disebutkan bahwa $ip add y jpili 
adalah sama artinya. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 478, 


2. Hasiyatush-Showiy ola Tafsir Jalalain, juz 6 him 322, 
3 Tafsir Al-Maraghi, wid 9 juz 12 hlm 60. 


| 
| 


berada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat itu dan 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. (0.5. Al-Jaatisyah (45): 
18) 

Keterangan 

Asy-Syar’u adalah metode jalan yang terang. 
Dikatakan Úb d ist (aku telah menempuh 
satu jalan terang), dan asy-syar'u adalah kata 
masdar kemudian dijadikan isim (nama) bagi 
“jalan yang ditempuh", tatu dikatakan #4354 
tab 3, dan dipinjam untuk pengertian “jalan 
ketuhanan” (thariiqul-ilaahiyyah)."! Perihal 
sumber rujukan makna jalan ketuhanan, Ibnu 
Abbas r.a. membedakan, menurut beliau r.a. 
bahwa asy-syir'ah adalah apa yang didatangkan 
dari Al-Qur'an, dan at-Minhaaj adalah apa yang 
didatangkan dari As-Sunnah, 

Ayat tersebut hendak menegaskan bahwa 
Muhammad saw., sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
mempunyai tata cara bermuamalah dan tata 
cara ritual dalam beribadah tersendiri. dan 
berbeda dengan aturan hukum dan bentuk ritual 
kaum Yahudi dan tata cara Ibadah kaum Nasrani, 
serta sangat kontras dengan amalan orang-orang 
musyrik. Sebagai generasi para nabi terdahulu 
maka syariat yang disusun oleh Allah untuk nabi- 
Nya, Muhammad saw. merupakan syariat yang 
sempurna. 


1 Ar-Raghib, Op. Cit. hlm 265: Al-Kalbi menjelaskan. syaru'otun 
Khare) adatah al-milatu (iki). Sedang perkataan, sut d impi, adalah 
meminum air dengan menggunakan kedua telapak tangannya. Dan svago- 
irilaoh, adalah ma'galimun durihi yakni tersebar agama-Nya di penjuru 
dunia, yang bentuk mufradnya dtii sl aptas. Lihat, Kitab At Toshit juz 1 hlm 
23. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Sf-Kalbi, Imam Al-Maraghi 
menambahkan di dalam kitab tafsirnya bahwa kata syarah adalah 
berjalan ke tempat air baik sungai atau lainnya untuk mengambiiriya, Dan 
untuk segala sesuatu yang masuk ke dalarn air disebut syam'ah. Dari kata- 
kata ini timbul istilah syariat Islam, yang berarti 'pemeluk-pemeluk Islam 
telah masuk ke dalam syariat itu". Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 6 hlm. 37. 

Menurut Al-turjani, Asy-Syori'oh adalah perintah melaksanakan 
dengan tetap yang sifatnya ibadah. Dan, dikatakan asy-syori ah adalah alh- 
tharligatu fid-din (jalan yang ada dalam agama) Lihat, Krai At-Te'nifoot, 
bab syein him 127, dan dikatakan: upt baiza, yakni memperoleh ar 
dengan mulutnya, Sedang @sy-syir oh adalah ath-tharig (jalani. Dan juga 
berarti madzhab (jalan pikiran) yang lurus. Adapun ta, adalah apa yang 
tetapkan Allah atas hambanya dari berbagai keyakinan |af- ogoo'id) dan 
hukum-hukum. Mu jom Al-Wasith, juz 1 bah syin hlm. 479. 

Kata syeria, di dalam Komis Besar Bahasa Indonesia dyelaskan 
sebagai “hukum agama yang diamalkan menjadi perbuatan-perbuatan, 
upacara dan sebagainya yang bertahan dengan agama islam”. Misalnya, Al- 
Qur'an adalah sumber pertama dalam syari'at Islam Lihat, Kamus Besar 
Bahosa Indonesia, hirn. 984; entri, Syarat. 

2, Ibid. hlm. 265. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN 
Syarah Alfaazhul Gur'an 


Syurra'an (%54) 

Firman-Nya, (jb ags pja milis mel a di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung di permukaan 
air. (Q.S. Al-A'raf (7): 163) 

Keterangan 

Syurra'an dalam ayat tersebut adalah kata 
bentuk jamak dari syarii' (gi), seperti halnya 
kata rukka'an ti) jamak dari rakii” (us), artinya 
“mengapung di atas permukaan air”."! Kata yang 
menjelaskan tentang posisi ikan yang mengapung 
di atas permukaan air, 


Syaraga (G4 

Firman-Nya, Us LUKA Ldal ja Sita: .. ketika 
ia (Maryam) menjauhkan diri dari keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur. (Q.S. Maryam 
[19]: 15) 

Keterangan 

Makaanan Syargiyyan: sebuah tempat di 
sebelah timur Baitul Magdis.? Ayat tersebut 
menjelaskan tentang diri Maryam, melalui ilham 
dari Allah, ja memutuskan keluarganya untuk 
menerima khabar dari Jibril. 9 Maryam berlindung 
dari kaumnya di satu tempat, talu datanglah 
Jibril sebagai seorang manusia.“ 

Secara yang menunjukkan arti timur 
dinyatakan dengan åk». sedangkan giihi 
adalah kata yang menunjukkan waktu terbit, 
yang artinya timur dan barat. Seringkali orang 
Arab mengatakan dengan menyebutkan dua hal 
yang saling bertentangan dengan nama salah 
satu di antara keduanya. Al-Furusdak berkata: 

(Sada slaa SG b asi 
alkali a Ghad úl | 

“Kami mengambit janji kalian demi 

penjuru-penjuru langit, yakni dua 

rembulan dan bintang-bintang yang terbit 
untuk kebahagiaan kami”.™ 

Adapun, Musyrigiin yang tertera di 
dalam surat Asy-Syu'araa ayat 60 (uiii hàsas} 


1. Tafsir A- Maroghi, jihd 3 juz 9 hlm. 92 

2. tbid, jilid 6 juz 16 hlm 40. 

3. A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no 2054 hlm. 878. 
4, Ibid, catatan kaki no 2055 hlm. 878. 

5. Tafsir Al- Moraghu, piid 8 juz 23 hlm. 54. 


maksudnya, mereka masuk di waktu terbit 
matahari." Dikatakan: ażil 26,41. Yakni, terbit 
dan menyinari bumi. 3 

Begitu pula, Musyrigiin yang tertera di 
dalam surat Al-Hijr ayat 73 (iniri Ana AU), 
yang berarti mereka masuk dalam waktu terbitnya 
matahari. Dikatakan: adit ciki, yakni mereka 
masuk di waktu matahari terbit. Dan terkadang 
disebut dengan kata Sts! yang menunjukkan 
arti petang hari. Seperti firman-Nya: pisil sasis 
dh -bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu 
petang dan pagi. (Q.S. Shaad (38): 18) 


Syurakaa' (:K,4) 

Firman-Nya, JG god! de ed Inap A pd ai 
a gali Hail! Ra Ig ON 4 Git: Apakah mereka 
mempunyai sembahan-sembahan selain Allah 
yang mensyariatkan untuk mereka agama yang 
tidak diizinkan Allah? Sekiranya tak ada ketetapan 
yang menentukan (dari Allah) tentulah mereka 
telah dibinasakan. (Q.S. Asy-Syuura (42): 29) 

Keterangan 

Isytaraka artinya bersekutu, bersama- 
sama. Misalnya, liait 3 AKI wib SI ajal! esaii; ¿js 
agi: . Sesunguhnya kamu bersekutu di dalam 
azab. (Q.S. Az-Zukhruf (43): 39) 

Dikatakan: ssi 4 aski, yakni masuk di 
dalamnya. Dan: 443 ispi p Kpd ASI USG it, 
yakni masing-masing dari keduanya mendapat 
bagian darinya. Sedangkan pelaku (isim fa'ilnya 
dy (yang bersekutu)?! 

Adapun firman-Nya, si ò$ Alini: Sesung- 
guhnya orang-orang musyrik itu najis.... (Q.S. At- 
Taubah {9]: 28) yakni keyakinannya, maksudnya 
keyakinan orang-orang musyrik itu najis. Ash- 
Shabuni menjelaskan bahwa orang musyrik 
diserupakan sebagai sesuatu yang najis, karena 
itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak melainkan 
kotor yang paling fatal yang menyeret seseorang 
untuk mengugurkan amalan-amalan lainnya 
Seperti salat dan puasa.'! Seperti firman-Nya, sis 
balai Gi u ae Jae ési: ...Seandainya mereka 


L 4nd, pid 7 juz 19 hlm, 64. 

2. Merjam Af Wasilth, juz 1 bab syin htm, 480. 
3. AI-Maraghi, Op, Cit, jilid 5 juz 14 him. 29. 
A. Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm 480, 
5, Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 480. 
6 Shofwaotut-Tofaasiir, jilid 1 hlm 530. 
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mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari 
mereka amalan yang telah mereka kerjakan. 
(Q.S. Al-An'am [6]: 88) 

Dan sifat lain dari sekutu-sekutu dalam 
sesembahan selain Allah adalah ketidakmampu- 
annya untuk menanggung akibat dosa pengikut- 
nya, seperti dijelaskan di dalarn surat Al-Kahfi: 
Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Dia 
berfirman: “Panggillah olehmu sekalian sekutu- 
sekutu-ku yang kamu katakan itu”. Mereka lalu 
memanggilnnya tetapi sekutu-sekutu itu tidak 
membalas seruan mereka dan Kami adakan 
untuk mereka tempat kebinasaan. (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 52) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
musyrik adalah orang yang disandarkan kepada 
selain empat agama, Islam, Yahudi, Nasrani 
dan Majusi." Menurut Ar-Raghib, asy-syirku 
di dalam agama ada dua macam, yakni syirkut 
'azhiim yakni menetapkan sekutu kepada 
Allah. Dikatakan: at, 38 Uti. Sedang yang 
demikian itu sebesar-besarnya kekufuran. 
Kedua, asy-syirkush-shaghiir, yakni menetapkan 
pertolongan selain Allah pada sebagian perkara 
yakni berbuat riya”, munafiq sebagaimana yang 
disyaratkan oleh firman-Nya, asya: jó Al Jis 
oi Aldi a led ga gd USS AL WA 53 a 
Sera g$ d gl ui dengan ikhlas kepada Allah, 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit 
lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh. (Q.S. Al-Hajj (227: 
31), dan firman-Nya, us 1554 Al Ying La LAGI Wib 
Sya Lek AMI Jas adti: Tatkala Allah memberi 
kepada keduanya seorang anak yang sempurna, 
maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah 
terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya 
kepada keduanya itu. Maka Mahatnggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan. (Q.S. Al-A'raaf 
[7]; 190}! 


1. Mujam Lughatul-Fugahae', Arabiy, Engliny. Afranciy, A-D, Mu- 
hammad Rawas, tahgig: Englizy: A. D. Hamid Shadig Garubi, Afranuy: A. 
Outhb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, Beirut-Libanon, Daar An- 
Nafaa-is, hlm. 400. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 266: Kata syirik, di dalam Kamus Besar 
Bahaso Indonesia didefinisikan dengan “'penyekutuan Allah dengan yang 
lain", misalnya pengakuan kemampuan ilmu dari pada kemampuan dan = 


da 


Maka, Syurakaa-ina yang tertera di dalam 
surat Al-An'aam ayat 136 (WE Lia) yep dl lia): 
yang dimaksud jalah patung-patung, yang dengan 
menyembahnya mereka bermaksud mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala." 

Sedang, Syuraakaa-ihim yang dimaksud 
ialah para penjaga berhala dengan seluruh 
pembantu mereka. Atau setan-setan yang 
memberi bisikan kepada mereka tentang sesuatu 
yang membuat hati mereka memandang baik 
terhadap hal yang seperti itu. 

Di samping kata syaraka (dengan segala 
perubahan kata-katanya) menjurus kepada 
perbuatan negatif (dosa), sebagaimana di atas, 
terdapat juga kata syaraka yang menjurus ke 
perilaku positif (kebaikan). Misalnya Asyrikhu fii 
amri yang tertera di dalam surat Thaaha ayat 32 
(eri datai) yakni, jadikanlah dia sekutu bagiku 
dalam kenabian dan kerasulan.” Maksudnya, 
adatah Musa dan Harun adatah dua orang nabi dan 
rasul. Adapun permintaan Musa adalah supaya 
Harun disekutukan jadi wazir (menteri) bagi 
Musa a.s., dan ja (Harun a.s.) tidak mempunyai 
kitab agama sendiri. Taurat adalah kitab yang 
diturunkan buat Musa a.s., sedangkan Harun 
berkewajiban menyampaikan isi kitab taurat itu 
sebagai nabi pengikut.“ 


Isytaray (74!) 

Firman-Nya, Se mai jad AAI ol igale Sah 
a: Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di 
akhirat.(0.S. Al-Baqarah (2): 102) 

Keterangan 

Isytaraa, mempunyai dua arti:, yakni: 1) 
membeli, dan 2) menjual. Datam kalam Arab 
kata semacam ini disebut sebagai ahdaad, 
artinya satu lafaz yang memitiki dua arti yang 


= kekuatan Allah, peribadatan selainkepada Allah ta'ala dengan menyembah 
patung, tempat-tempat keramat, dan kuburan, dan kepercayaan terhadap 
keampuhan peninggalan-peninggalan nenek moyang yang diyakini 
menentukan dan mempengaruhi jalan kehidupan. Lihat, Kamus Besar 
Bohasa Indonesia, him. 984, 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm 42. 

2. ibid, ylid 3 juz 8 hlm. 42. 

3. Ibid, jihd 6 ju? 16 hlm 104 

4. Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 2160 hlm. 596. 
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saling berlawanan. Adapun yang dimaksud di sini 
adalah makna yang pertama, yakni membeli." 

Arti menjual, baik dengan memakai kata 
Isytara, yasyri atau syara, dipergunakan dalam 
dua (2) hal: kebaikan, dan keburukan. Keburukan, 
misalnya mempraktekkan sihir untuk menceraikan 
antara suami dan istrinya, dengannya mereka 
tidak mempunyai bahagian baik di akhirat, yang 
diungkapkan dengan, si 3 priadil a 132 G Jalal) 
Usa: amat jahatlah perbuat mereka menjual 
dirinya dengan sihir kalau mereka mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 102) 

Dan penggunaannya dalam kebaikan, 
misalnya perilaku orang mukmin dengan jihad 
di jalan Allah, All sxy sisi aaki SA QS. 
Al-Baqarah (21: 207) berarti menjual diri atau 
mengorbankan diri.*! 


Syaathi-un (LL) 

Firman-Nya, 5451 sil Ls: Arah pinggir 
lembah sebelah kanan, (O.S.Al-Gashaash (28): 
30) 

Keterangan 

Asy-Syath-u adalah ujung/pucuk pepohon- 
an, dan juga berarti daun yang pertama-tama 
muncul. Jamaknya zlati az jhi, sedang sj lak 
s3, berarti pinggirnya (syaathi-uhu), jamaknya 
z344. Kata tersebuat kaitannya dengan Musa 
a.s. menuju ke perbukitan untuk menerima 
wahyu dari Tuhannya. 


Syathrun (jl) 
Firman-Nya, alalt saadi jak: Arah Masjidil 
Haram. (Q.S. Al-Baqarah (21: 144, 150) 


Keterangan 
Dikatakan, Al li berarti nishfuhu 
(tengahnya). Dan syatral masjidil haraam 


berarti arah yang tertuju kepadanya dan yang 
seumpamanya.” 


Syathatha (há) 
Firman-Nya, thi AI je úpis Jsi SE aiy 
dan bahwasanya orang yang kurang akal dari 


1 Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 1 hlm. 167. 

2. ibig, jilid 1 juz 2 hlm 109. 

3. Mu'jam Al-wasiith, juz 1 bab syin hlm. 482. 
4 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 267. 


pada kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) 
yang melampaui batas terhadap Allah. (Q.S. Jin 
1:4 

Keterangan 

Syathathan (hias) adalah berlebihan 
dalam berdusta dengan melibatkan istri dan 
anak kepada Allah." Pengertian yang sama 
juga diambil oleh Imam Ash-Shabuni, beliau 
menjelaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa, 
osy-syathathu, menurut ulama lugat adalah 
ga Jai ya jala, artinya melewati batas dan 
menyingkirkan kebenaran. Dikatakan, eśaji 4 lai, 
ia telah bertaku curang dan tidak adil. Adapun 
asal makna asy-syathatha adalah at-bu'di (jauh), 
terambil dari perkataan 513! L2, maksudnya, ia 
telah menjauhi rumahnya. 2 

Kata ini juga dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: Firman-Nya, 13! Ws jai 
bhs: Sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari 
kebenaran. (Q.S. Al-Kahfi (18): 14) 

Dan firman-Nya, iii Yg Gak Gis aú: 
„maka berikanlah keputusan antara kami 
dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 
dari kebenaran.... (Q.S. Shaad (381: 22) 


Syu'uuban (Epai) 

Firman-Nya, i Gia Coki pél: 
„dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal 
mengenal, (Q.5. Al-Hujuraat [49]: 13) 

Keterangan 

Syu'uuban adatah kata yang berbentuk 
jamak, sedang mufradnya, sya'abun, yakni suku 
besar yang bernasab kepada satu nenek moyang, 
seperti suku Rabi'ah, dan Mudhar. Sedangkan 
Qabilah, adalah lebih kecil lagi sekubnya, 
misalnya kabilah Bakar yang merupakan bagian 
dari suku Rabi'ah, dan kabilah Tamim yang 
merupakan bagian dari Mudhar. Abu “Ubaidah 
menceritakan bahwa — tingkatan-tingkatan 
keturunan yang dikenal dalam bangsa Arab 
berjumlah tujuh tingkatan, yaitu: Sya'abun, 
kemudian Gabilah, kemudian “marah, kemudian 


LAI Kasysyaaf, juz 4 him, 167, 
2. Shafwoatut-Tofoosiir, jilid 3 him. 50. 


“Asyarah yang masing-masing tercakup pada 
tingkatan sebelumnya. Artinya Gabilah-gabilah 
tersebut berada di bawah Sya'abun. “Imarah- 
marah berada di bawah Gabilah. Bath'u-bath'u 
berada di bawah “marah. Fakhdz-fakhdz berada 
di bawah Bath, dan Fashilah-fahsitah berada di 
bawah Fakhdz dan “Asyirah-'asyirah berada di 
bawah Fashilah. Umpamanya, Khuzaimah adalah 
Sya'abun, sedang Kinanah adalah Qabilah, 
dan Quraisy adalah ‘Imarah atau “Amarah 
(huruf ain dikasrahkan atau difathahkan), dan 
Quraisy adalah Bath, Abdu Manaf adalah Fakhdz, 
Hasyim adalah Fashilah, dan Al-'Abbas adalah 
“Asyirah. Sya'abun disebut demikian, karena ia 
menurunkan berbagai cabang Gabilah, seperti 
halnya cabang pepohonan. '! 


Syu'abun (La) 

Firman-Nya, max SW 53 Jb Ji sala: Pergilah 
kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 
tiga cabang. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 30) 

Keterangan 

Maksud naungan (zhillun) dalam ayat ini 
bukan naungan untuk berteduh akan tetapi asap 
neraka yang mempunyai tiga gejolak, yaitu di 
kanan, di kiri dan di atas. Ini berarti azab itu 
mengepung orang-orang yang mendustakan hari 
Kiamat dari segala penjuru. ? 


Sya'ara (524) 

Firman-Nya, mid 32 4 iyah dah MAY Lj 
Syaa Y pas. Dan berkatalah ibu Musa kepada 
saudara Musa yang perempuan: “Ikutilah dia”. 
Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, 
sedang mereka tidak mengetahuinya, (Q.S. Al- 
Oashash (28): 11) 

Keterangan 

Laa yasy'uruuna: mereka tidak mengetahui 
bahwa dia adalah saudara perempuannya.” 
Ahli bahasa mengatakan A1 Lai, yakni Sis 
4 (tanggap terhadap suatu perkara). Dan di 
antaranya ialah asy-syaa'ir, dikatakan demikian 
karena ia merasakan apa yang tidak dirasakan 


1. Tafsir A-Maraghu, jilid 9 juz 26 hlm, 142 

2. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1543 hlm. 
1010. 

3, Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 7 juz 20 hlm, 37. 
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orang lain terhadap sesuatu hal karena asingnya 


menangkap makna-makna tersebut. Dan di 
antaranya perkataan mereka: isas sud, yakni gizi 
lak (tidak ada padaku pengetahuan tentang hal 
itu). 


Asy-Syi'ru (jall) 

Asy-Syi'ru adalah sejenis perkataan 
yang mempunyai wazan tertentu, yang setiap 
baitnya berakhir dengan huruf tertentu yang 
disebut gafiyah (sajak). Perkataan itu diucapkan 
mengikuti perasaan dan nafsu, dan tidak mengikuti 
ketentuan akal dan logika yang benar. Oleh karena 
itu syair merupakan tempat bersemayamnya 
kedustaan; dan keterlaluan dalam mengejek, 
penuh berbangga diri dan benci. Apabila seorang 
penyair marah, maka dia keluarkan kata-katanya 
yang paling keji, sangat keterlaluan kecamannya 
dengan membuang fakta jauh-jauh, yang dalam 
hal ini tidak mempedulikan apapun. Namun, bila 
telah reda kemarahannya dan senang-senang 
terhadap orang yang baru diejek itu maka 
dipujinya orang itu tinggi-tinggi dan digolongkan 
ke dalam orang-orang yang besar dan pemberani 
atau orang dermawan yang banyak memberikan 
banyak dermanya, dan seterusnya, sehingga ada 
orang yang mengatakan, wis Ali asi. Artinya: 
Syair yang paling indah adalah syair yang penuh 
kedustaan.” 

Berangkat dari ayat di atas, maka Al- 
Our'an adalah kumpulan adat kesopanan, akhlaq, 
hikmah dan hukum-hukum serta syariat yang 
memuat kebahagiaan manusia di dunia maupun 
di akhirat, baik sebagai pribadi atau kelompok. 
Maka suatu hal yang tidak mungkin Al-Qur'an itu 
syair atau dinisbahkan kepadanya. `! 

Adapun yang secara kebetulan yang 
pernah keluar dari mulut Nabi saw. sebagaimana 
sabdanya pada peristiwa peperangan Hunain, 
ketika beliau naik di atas bigalnya yang putih, 
yang dituntun tali kekangnya oleh Abu Sufyan 
Ibnu Haris, dengan ungkapan: 

AS id Gi 
adlah de Gal Li 
1 Tafsir Al-Ourtubi, jisd 1 juz 1 hlm. 138. 


2. Tafsir Al-Maroghi, ylid ? juz 19 hlm. 114, 
3. ibid, jilid 7 juz 19 hlm 114. 


"Saya adalah seorang Nabi yang tidak 
pernah berdosa, Saya adalah putra Abdul 
Muthatib.” 

Ungkapan di atas tidak bisa disebut syair, 
karena perkataan seperti itu dapat pula terjadi 
dalam perkataan atsar (prosa), dan karenanya 
yang mengucapkan tak bisa disebut sebagai 
penyair. Begitu pula ucapan beliau: 

Mala Sai La gai 

ASN Sa Aka abab 

“Hari-hariku memberitahukan kepadamu 

apa yang asalnya, kamu tidak tahu dan 

apa yang kamu tidak ketahui dan datang 
kepadamu berita-berita.” 

Maka berkatalah Abu Bakar r.a. “Mestinya, 
tidak demikian, Ya Rasulullah. Maka Rasulultah 
saw pun menjawab: “Sesungguhnya aku, Demi 
Allah, Bukanlah seorang penyair dan tidak patut 
bagiku bersyair”." 


Sya'aa-ir (sae) 

Firman-Nya, a WB ai plei laas jag Si 
pjt si: Demikianlah (perintah Attah}. Dan 
barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, 
maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan 
hati. (Q.S. Al-Hajj (221: 32) 

Keterangan 

Asy-Sya'aair: bentuk jamak dari sya'irah 
yang berarti tanda. Maksudnya di sini ialah 
unta yang gemuk yang dijadikan hadya. 
Mengagungkannya berarti memilih yang bagus, 
gemuk dan mahal harganya. 

Sya'aairillaah, yang terdapat di dalam 
Firman-Nya, a ptt Go ASI tilas Sari: Dan telah 
Kami jadikan unta-unta itu sebahagian dari 
syi'ar Allah. (Q.S. Al-Hajj (22): 36) maksudnya, 
panji-panji agamanya yang telah digariskan bagi 
hamba-hamba-Nya.’ 

Adapun atii aiii adalah nama sebuah 
gunung di Muzdalifah tempat imam berdiri. 
Dan dikatakan dengan nama ini karena tempat 
ini merupakan tanda atau syi'ar ibadah haji 
bagi orang-orang yang melaksakannya. Dan 
disifati dengan Haraam karena kehormatannya 

1. bid, jilid 7 juz 19 hlm, 114. 


2 tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 108. 
3. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm, 114 
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tempat tersebut, di mana seseorang tidak boleh 

melakukan hal-hal yang dilarang dalam ibadah 

haji." 

Sejumlah ayat di atas menunjukkan 
bahwa kata syi'ar hanya berkaitan dengan ritual 
haji, sebagai amalan yang pernah dilakukan 
oleh Ibrahim, dengan wujud ka'bah sebagai 
peninggalannya. Ritual haji adalah amalan puncak 
bagi umat Islam dalam syariatnya. Maka Qur'an 
menegaskan bahwa ketakwaan (tagwal-guluub) 
adalah unsur utama dalam melaksankannya. Di 
antara butiran-butiran amalan haji dan pesan- 
pesannya secara ringkas tertera di dalam surat 
Al-Baqarah (2): 158, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a) Berpesan, tidak mempersekutukan Allah, 
berlaku ikhlas (hanif); dan amalannya: 
Menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, yakri mengeunting rambut, memotong 
kuku 

b) Menyempurnakan nazarnya 

c) Melakukan thawaf di rumah tua (Ka'bah); 
dan pesannya menjauhi berhala-berhala 


tyajtanibur-rijsa minal-autsaan); dan 
menjauhi perkataan dusta (Q.S. Al-Hajj (22(: 
29, 30, 31) 


di Melakukan sa'i (lari-lari kecil) antara bukit 
Shafa dan Marwah. 


Sya'ala (Jaa) 

Firman-Nya, Wa (ABI Jaikis: dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban. (Q.S. Maryam (191: 3) 

Keterangan 

Isyta'ala Ra'su Syaiban: uban menjadi 
seperti api dan rambut seakan kayu bakar. Karena 
kekuatan dan kedahsyatannya, ia membakar 
kepala itu sendiri. 


Syaghafa (G24) 

Firman-Nya, lis bgi ajali Sial digali $ Bahu Jäs 
Es kiki 13 dai GE! "Dan wanita-wanita dikota 
berkata: “Istri Al-'Aziz menggoda bujangnya 
untuk menundukkan dirinya (kepadanya), 


1 Ibid, jihd 1 puz 2 him, 101, Penjelasan tersebut diambil dan surat 
Al-Baqarah (2). 198. 
2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 33. 


sesungguhnya cintanya kepada bujangnya sangat 
mendalam...” (Q.S. Yusuf (12): 30) 

Keterangan 

Syaghafaha, dikatakan keadaan nafsu birahi 
yang meluap (puncak cinta), yakni bergejolak 
hatinya. Dan syaghafahaa dimaksudkan orang 
yang dimabuk cinta (al-masyghuuf)." 


Syaghala (215) 

Firman-Nya, ula; Gila) Gilas: harta dan 
keluarga kami telah merintangi kami. (0.5. Al- 
Fath (48): 11) 

Keterangan 

Firman-Nya, bxs Jis d ag Kind) masi Ul! 
Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu 
bersenang-senang dalam kesibukan mereka. 
(Q.S. Yasin (36): 55) 


Syafa'a (xi) 

Firman-Nya, Lio gumai dd 3G dilas Kalah ah Ipa 
ad et É Ae AI 5 Lia JAS Ad GSi Ain ala ih ag 
Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) 
daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi 
syafaat yang buruk, niscaya ia akan memikul 
bahagian (dosa) daripadanya. Allah Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. (Q.S. An-Nisa’ (41: 85) 

Keterangan 

Asy-Syaf'u (sal), menurut Ar-Raghib 
adalah memasukkan sesuatu kepada yang 
serupa dengannya. Sedang az)! adalah masuk 
kepada orang lain untuk menolong dan meminta 
darinya.” 

Di sini Al-Qur'an sendiri menyebut kata 
syafa'at menjadi dua, yakni syafa'at hasanah 
dan syafa'at sayyi'ah. Syafa'at hasanah adalah 
kebajikan ketaatan (al-birru waath-thaa'ah), dan 
syafa'at sayyi'ah adalah dalam hal kemaksiatan 
tal-ma'aashiy). Maka orang yang membantu 
dalam kebaikan ia mendapat manfaatnya berupa 
pahalanya fajruha), sedangkan orang yang 
membantu dalam kejahatan seperti melakukan 
fitnah, ghibah maka ia mendapatkan dosa dari 
usaha syafaatnya.” Imam Al-Ourtubi menjelaskan 

1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147. 


2. Tofsu Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 him. 108 
3. Fathul-Qadiir, plid 1 hlm. 492-493. 


syafa'ah hasanah adalah apa yang diperbolehkan 
dalam agama, dan syafa'a sayyi'ah adalah apa- 
apa yang tidak diperbolehkan oleh agama." 
Berikut penjelasan kata syafaat di sejumlah ayat: 
Firman-Nya, Allah memegang jiwa (orang) 
ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia 
tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan 
kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain 
sampai waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. Bahkan 
mereka mengambil pemberi syafaat selain Allah. 
Katakantah: “dan apakah (kamu mengambil juga) 
meskipun mereka tidak memitiki sesuatupun dan 
tidak berakal?” Katakanlah: “Hanya kepunyaan 
Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya 
kerajaan langit dan bumi. Kemudian kepada- 
Nyalah kamu dikembalikan”. (Q.S. Az-Zumar 
(391: 42-44) yakni, pertolongan (syafaat). 
Dan jagalah dirimu dari (azab) hari 
5 {Kiamat}, yang pada hari itu seseorang tidak 
H dapat membela orang lain, walau sedikitpun; 
3 dan (begitu pula) tidak diterima syafaat dan 
i tebusan dari padanya, dan tiadalah mereka akan 
ditolong. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 48) 
Di dalam surat Al-A'raf dinyatakan: Dan 
. sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah 
E Kitab (Al-Qur'an) kepada mereka yang Kami 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
Kami: menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman. Tiadalah mereka menunggu- 
nunggu kecuali (terlaksananya kebenaran) Al- 
Qur'an itu. Pada hari datangnya kebenaran 
pemberitaan Al-Qur'an itu, berkatalah 
orang-orang yang melupakannya sebelum itu: 
“Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan 
Kami membawa yang hak, maka adakah bagi kami 
pemberi syafa'at yang akan memberi syafa'at 
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan 
(ke dunia) sehingga kami dapat beramat yang 
lain dari yang pernah kami amalkan?” Sungguh 
mereka telah merugikan diri mereka sendiri dan 
telah tenyaplah dari mereka tuhan-tuhan yang 
mereka ada-adakan. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 52-53) 
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1. Tafsir Al-Qurtube, jihd 3 juz 5 hlm, 190. 
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Mengapa aku akan menyembah tuhan- 
tuhan setain-Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah 
menghendaki kemudharatan terhadapku, 
niscaya syafaat mereka tidak memberi manfaat 
sedikitpun bagi diriku dan mereka tidak (pula) 
dapat menyelamatkanku? (Q.S. Yasin [36]: 23) 

Dan berapa banyaknya malaikat di langit, 
syafaat mereka sedikitpun tidak berguna kecuati 
sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang 
dikehendaki dan diridhaiiNya). (Q.S. An-Najm 
(53): 26) 

Katakanlah: “Serulah mereka yang kamu 
anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka 
tidak memiliki (kekuasaan) seberat zarrahpun di 
langit dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai 
suatu sahampun dalam pencuptaan) langit dan 
bumi dan sekali-kali tidak ada di antara mereka 
yang menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tidaklah 
berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi 
orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafa'at itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 
“Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” 
Mereka menjawab: “(Perkataan) yang benar", 
dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. 
(0.5. Saba’ [34]; 22-23) 

Ayat yang terakhir (surat Saba' ayat 22-23) 
menerangkan bahwa pemberian syafaat hanya 
dapat berlaku dengan izin Tuhan. Orang-orang 
yang akan diberi izin memberi syafaat dan orang- 
orang yang akan mendapat syafaat merasa takut 
dan harap-harap cemas atas izin Tuhan. Tatkala 
takut dihilangkan dari hati mereka, orang-orang 
yang akan mendapat syafaat bertanya kepada 
orang-orang yang diberi syafaat: “Apa yang 
dikatakan oleh Tuhanmu?” Mereka menjawab: 
“Perkataan yang benar”, Yaitu Tuhan mengizinkan 
memberi syafaat kepada orang-orang yang 
disukai-Nya yaitu orang-orang mukmin." 

As-Syafaa'ah: berasal dari kata asy-syaf'u. 
lawan katanya adalah al-witru (ganjil). Sebab 
orang yang memberi syafaat menuntut kepada 
peminta syafaat di dalam mencapai apa yang 


1. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1241 hlm, 


dimintanya. Dengan dernikian sekarang tidak 
menyendiri, tetapi dibarengi orang lain." 


Asy-Syaf'u (amil) 

Firman-Nya, iji silat: Demi yang genap 
dan yang ganjil. (Q.S. Al-Fajr [89]: 3) 
Keterangan 
A. Hasan, di dalam tafsirnya, Tafsir Al- 
Furgan, menyatakan, Asy-Syaf'u, artinya genap, 
yakni mahluk Tuhan yang berjodohan seperti 
siang-malam, gelap-terang, kanan-kiri, jahat- 
baik, taki-laki-perempuan dan sebagainya. 
Sedangkan al-watru, artinya dzat Tuhan itu 
sendiri. Siapa yang memperhatikan yang genap 
itu akan mendapatkan keyakinan teguh akan 
kekuasaan Tuhan, dan bahwa Tuhan itu tidak lain 
melainkan satu, ganjil.” 


Asy-Syafagu (32241) 

Firman-Nya, gitu wil ss: Maka sesungguh- 
nya aku bersumpah dengan cahaya merah di 
waktu senja. (Q.S. At-Insyigag [84]: 16) 
Keterangan 

Asy-Syafag adalah wama merah yang 
tampak di ufuk barat disaat matahari tenggelam, 3 
Makna asalnya adalah riggatu “sy-syai"i, yakni 
sesuatu yang tipis dan halus. Dikatakan, sisi 
dl: la menaruh belas kasihan kepadanya. Serang 
penyair mengatakan: 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 107, Mu'jam al-Wasuth, juz 1 
bab spin hlm. 437, 

Adapun firman-Nya, Lai AI opan “dan mereka tiada mem- 
ben syafa'ot meloinkan kepada orang yang diridhai Allah...” (OLS. Al-Anbi- 
yaa’ (21): 28) 

Para ulama berbeda pendapat menjadi dua kelompok- 

Pertama: mengatakan bahwa syafaat itu memang ada menurut 
pemahamn mereka, ayat di atas menunjukkan tidak adanya syafaat kecuali 
yang telah mendapat izin dari Ailah Swt. 

Kedua: meniadakan syafaat sama sekali tanpa ada pengecualian, 
Kelompok ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kalimat “illa bi- 
idznihi” mempunya pengertian meniadakan (nafiy) adanya syafaat, bukan 
menetapkan (isbat) adanya syafaat. Uslub atau gaya bahasa seperti ini 
banyak dipakai oleh orang-orang Arab untuk menunjukkan peniadaan yang 
gath'i (nafiy garh iy}, sebagaimana firman-Nya: A1 Li UIN Uas YG is 
Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad) maka kamu 
tidak akan lupa, kecuali kotau Allah menghendaki, (OS. Al-A'laaa 1871: 6-7). 
Begitu juga firman-Nya, <t, iLi U jas Spa! aki ta td Ipa! Me- 
reka kekal di delamnya selama ado langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain)... (Q.S. Huud (11): 107) Lihat dalam surat Al- 
Baqarah (2): 47) Lihat, Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 109. 

2. A. Hassan, Op. Cit., hlm. 120: lihat juga. Fathul-Oodiir, jilid 1 hlm. 
492-493. 

3. Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab spin hlm. 487; Asy-Syafag adalah 
awan merah setelah terbenam matahari, dan itu tandanya waktu maghrib. 
Rasul saw. bersabda, Jalu mai adu GAN Ld: “Waktu maghrib selama belum 
terbenam syafag”. Dikutip dari Terjemah Muhtashar Tafsir Ibnu Katsir, plid 
8 him. 303, Cet. ke-2 tahun 1993, Bina Ilmu Surabaya, 
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| Ga sa oas edl sa 
pa ale Jai BSI gi 

“Ia (wanita) mencintai kehidupanku, tetapi 

aku mengharapkan kematiannya. Sebab 

aku menaruh belas kasihan kepadanya. 

Sedang kematian adalah hal yang lebih 

baik baginya" 1 

Maksudnya, ayat di atas mengandung 
sumpah. Hal ini biasa dilakukan orang-orang 
Arab, manakala obyek sumpah merupakan 
sesuatu yang sudah jelas dan tidak memerlukan 
pengukuhan lagi. Dengan gaya bahasa semacam 
ini seolah-olah Allah berfirman: “Aku tidak perlu 
bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
mengukuhkan apa yang hendak akau sampaikan 
kepada kalian. Sebab persolannya telah jelas 
dan keadaannya pun tidak memerlukan sumpah 
dalam penetapannya. 

Sebagian mufasir berpendapat bahwa gaya 
bahasa semacam ini hanya dipakai manakala 
sesuatu yang dijadikan sumpah merupakan 
sesuatu hat yang bernilai tinggi. Dan sesuatu yang 
tinggi nilainya tidak membutuhkan sumpah dalam 
penetapannya. Seolah-olah Allah berfirman, 
“Aku bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
menetapkannya yang aku kehendaki. Sebab 
dengan ketinggian nilai kemuliannya dalam 
menerapkannya tidak membutuhkan sumpah 
memakai benda-benda yang bernilai rendah” 2! 

Adapun firman-Nya, ag aii Ja ad add) GI 
Gasak, (Q.S. Al-Mu' minuun (23): 57) musyfiguun 
dimaksudkan dengan puncak ketakutan 
(nihaayatul khauf). Maksudnya ialah terus 
menerus dalam ketakutan dengan terus menerus 
melakukan ketaatan.” Dikatakan :4i. siti Yakni 
khaafahu wa hadzira minhu (Orang yang takut 
dan ngeri).“ 

Begitu pula firman-Nya, ubi úse Ui 
Lie GRAM a Si GB Ja ail SAN Jt 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 


1. Tafsir Al-Maragh, jilid 10juz 30 hlm. 93, 

2, Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 94-95; Asy-Syaukani menjelaskan bahwa di 
dalam Ash-Shihgah disebutkan: Asy-Syafag adalah sisa sinar matahari dan 
kemerahannya yang terlihat di permulaan malam hari hingga dekat dengan 
waktu sepertiga malam awai (waktu salat Isya” akhir). Kemudian secara 
bahasa dan secara syara” ditetapkan dengan makna tersebut. Lihat, Fathul 
Oodiir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), jilid 5 hlm. 407, 

3. tbid, jilid 6 juz 18 hlm. 32. 

4. Mu'jam Al-Wastith, juz 1 bab syin hlm. 487. 


kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, 
maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya. 
(Q.S. Al-Ahzab (331: 72) 


Syafahun (445) 

Syafahun: Bibir. Dan, sasis, artinya “dua 
bibir”. (Q.S. Al-Balad (90): 9) dan syafa hufratin 
minannar adalah kata kiasan yang artinya tepi 
jurang neraka. 


Syafaa (las) 

Firman-Nya. Lie (SAW AU ya Syah Lah Je KS: 
..dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (31: 103) 

Keterangan 

Syafaa (G4), artinya “di tepi”, “di pinggir”. 
Dan bentuk tatsniyah adalah syafwaanun (5135). 
Dan sis G4 adalah kata kiasan yang menunjukkan 
dekatnya kehancuran. Maka dikatakan: & AA 
aiji, yakni, mendekati masa kehancurannya, 
atau ja telah berada di ambang kehancuran. Dan 
pinggir segala sesuatu disebut 4,- (ujungnya). 
Ungkapan di atas adalah perumpamaan (tamsil) 
terhadap orang-orang yang sesat jalan hidupnya. 
Ibnu Athiyah menjetaskan di datam kitab tafsirnya 
bahwa mereka adalah kelak penghuni neraka 
jahannam, taiu Allah Swt. menyelamatkannya 
dengan agama Islam," 

Ya'gub menyatakan bahwasanya ungkapan 
syafaa (ù) ditujukan terhadap seseorang 
ketika menjelang ajal kematiannya, begitu 
pula ketika bulan hendak redup sinarnya, dan 
matahari hendak tenggelam. Ungkapan tersebut 
merupakan tamsil sebuah jeleknya kehidupan 
jahiliyah sebagai seseorang yang hendak mati dan 
masuk neraka, latu Allah mengutus Muhammad 
saw. sehingga manusia terselamat dari jurang api 
neraka.” 

Bentuk ungkapan yang bernada tamsil dapat 
dilihat juga di dalam firman-Nya, ja Ss Lis de: 

1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 138. 

2. A-Maraghi, Op. Cit., jilid 2 juz d hlm. 14 

3. Muhtaarush-Shihhoah, hlm. 342 maddah a + 

4. Al-Muherrar Al-Wajiiz, juz 3 hlm. 252. 

5. Abu Thayyib Shaddiy bin Hasan bin Al-Husam Al-Qanwjiy Al- 


Bukhari (1248-1307 Hj, Fathul bayan fi Magaoshidil Qur'on, juz 2 hlm. 303: 
tahun 1997 M/14)0 H; Idarah Ihya” A-Turats Al-Islamiy. 


di tepi jurang yang runtuh. (Q.S. At-Taubah (9): 
110) adalah tamsil orang-orang yang mendirikan 
masjid yang tidak berasaskan ketakwaan dan 
keridaan Allah. 


Syifaa' (G4) 

Firman-Nya, usj 233 ya ag dan (Allah) 
melegakan hati orang-orang yang beriman. (0.5. 
At-Taubah (91: 15) 

Keterangan 

Asy-Syifaa' adalah sembuh dari rasa sakit, 
dan juga berarti obat bagi jiwa. Seperti firman- 
Nya, ala)! dl Alia AKB, Ie kya AIA 1i Jala LG 
duha Sadja gada: Hai manusia, sersungguhnya 
telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang beriman. (Q.S. Yunus (10): 57) 

Menurut Ar-Raghib, Asy-Syafaa'” tentang 
orang yang sakit berarti mujarabnya obat untuk 
keselamatannya dan menjadi nama untuk 
kesembuhan fat-bar-u).2 Dan Al-Qur'an sebagai 
penawar (syifa"), dinyatakan: Dan Kami turunkan 
dari Al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan 
Al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada orang- 
orang yang zalim selain kerugian. (Q.S. Al-Isra' 
[17]: 82) 


Syigaag (Sx) 

Firman-Nya, glih 5e j lapis sudh Iki 
Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit. (0.5. 
Shaad [38]: 2) 

Keterangan 

Kata 34 pada ayat tersebut maksudnya 
tidak mematuhi Rasulullah saw. Sebagaimana 
yang dikatakan orang, “Le exe 54 dati: Si fulan 
berada di pihak yang berlawanan dengan pihak 
kawannya.” Dan Al-Qur'an mempertegasnya 
dengan ungkapan: Jiji Sia, yang berarti 
memusuhi Rasut (Muhammad). (Q.S. Muhammad 
(47): 32) Maksudnya, mereka memusuhi Rasul dan 

1. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab syin hlm 438. 


2. Ar-Raghub, Op. Cit, hlm 271. 
3. Tafsir Al-Maraghi jilid 8 juz 23 hlm. 95. 


tidak mematuhinya. Asatnya, adalah “mereka 
berada pada pihak yang bukan pihak Rasul”. ” 

Al-Asygaa yang tertera di dalam firman- 
Nya, sisi letak, (Q.S. At-A'laa (87): 11) maksud- 
nya, orang kafir pembangkang yang tetap pada 
keingkaran dan keragu-raguannya (kafir militan). 

Dan Asygaahaa yang tertera di dalam 
feman-Nya, GUA Sai si (OLS. Asy-Syams (91): 
12) Maksudnya, orang yang paling celaka dari 
kaum Tsamud, yakni Oudar Ibnu Saalif yang telah 
membunuh unta, alias Uhaimar Tsamud. 3 

Adapun asyugga ‘alaika: aku memasukkan 
kesulitan padamu.“ Seperti firman-Nya, Li G 
da gái 3: maka aku tidak hendak memberati 
kamu. (Q.S. Al-Qashash (28): 27) 

Begitu juga kata „iái, “menyusahkan”, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Mian ala Gu: Tidaklah Kami menurunkan 
Al-Qur'an ini untuk menyusahkan kamu. (Q.S. 
Thaaha (201: 2) 

Berjihad di jalan Allah disebutkan 
dengan kata asy-syuggah (iåżji), juga berarti 
perjatanan yang jauh {sadi pigi). Yakni, tidak 
menguntungkan dan amat memberatkan, sebagai 
gambaran sifat orang-orang munafik: Kalau yang 
kamu seru kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak 
seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, 
tetapi tempat yang dituju itu amat jauh oleh 
mereka. (Q.S. At-Taubah (9) 41-42) 

Adapun firman-Nya, sial: la Jia Illa GU 
dls Fak Lil Isi b Matah uas 4: Maka jika 
mereka beriman kepada apa yang kamu telah 
beriman kepadanya, sungguh mereka tetah 
mendapat petunjuk: dan jika mereka berpaling, 
sesungguhnya mereka berada dalam permusuhan 
(dengan kamu). (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187) 

Menurut Ibnu “Abbas, gà adalah bahwa 
mereka tetap dalam kondisi perselisihan sejak 
mereka meninggalkan kebenaran (Al-Hag), karena 
mereka berpegang teguh terhadap kebatilan, 

1. bid, jilid 9 juz 26 him. 73. 
2. tbid, jilid 10 juz 30 him. 125. 
ii P ai Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 991, Al Kasysyoaf, ui & 


4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 48. 
5. Mihtaorush-Shihhaoh, hlm. 346 maddah 3 4 
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sehingga layak mereka menjadi kelompok yang 
dipecah-belah {dalam perpecahan}. 

Sedangkan menurut Abu Qatadah dan 
Magatil, fi Syigaagin, dalam ayat tersebut, 
berarti fi Syaagatin (di dalam kesesatan). Ibnu 
Zaid menyatakan, bahwa fi Syigaagin, berarti 
mereka senantiasa berada di dalam permusuhan 
sengit dan peperangan (fi Munaza'atin wa 
muhaaribatin). Dan menurut Al-Gadhi, bahwa fi 
Syigaagin, berarti mereka dalam permusuhan 
yang jauh dari kebenaran, begitu pula perselisihan 
yang ada padanya." 

Adapun Gi, ialah tebih keras, yakni, kata 
yang menyifati azab akhirat, sebagaimanaa 
firman-Nya, Gilas Sila: Sesungguhnya azab 
akhirat adalah lebih keras. (Q.S. Ar-Ra'du (13): 
34) 

Sedangkan firman-Nya, 5481 uvuas Y: Tidak 
ada yang masuk ke dalamnya setain orang-orang 
yang paling celaka. (Q.S. Al-Lail (92): 15) maka, 
al-asyga adalah orang-orang kafir karena mereka 
lebih celaka dari pada orang fasik, atau yang 
lebih berat kekafirannya dengan sebab memusuhi 
Rasulullah saw. Dan dikatakan bahwa ia turun 
berkaitan dengan Ai-Walid bin Al-Mughirah dan 
‘Utbah bin Rabi'ah.:! 

Adapun Fa-tasyga, maksudnya, merasa 
susah dengan berbagai kesusahan dunia yang 
hampir tidak bisa dihitung karena banyaknya.” 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, vs 
A BRI Ha Lisa: Maka janganlah sekali-kali ia 
(syetan) mengetuarkan kamu berdua dari surga, 
yang menyebabkan kamu menjadi celaka. (Q.S. 
TYhaaha (20): 117) yakni, kata yang menyifati 
keadaan Adam dan Hawa karena melanggar 
larangan Tuhannya dan mengikuti nasehat syetan, 
yang karenanya keduanya dikeluarkan dari surga. 
Baca Nashaha. 

Adapun Asy-Syagiyyu yang tertera di dalam 
firman-Nya, Gak Kla Alai ah Goal pa (Q.S. 
Maryam [19]: 32) berarti, yang durhaka kepada 
Tuhannya. Dan jamaknya :uasi,“ 


1 Al-Fakhrur Razi, Fafser Al-Kabir, jilid hlm. 85. 

2 Lihat, Al-Kasysyaof, juz 4 hlm, 244, 

3 Tafsir Al-Maroghi, plid 6 juz 16 hlm. 157, 

4. Ibid, ylid 6 juz 16 hlm. 47; Mu'jcm A-Wasuta, juz 1 bab syin hlm, 


i 
) 


Syaqiyyan dimaksudkan dengan gagal 
dalam usaha." Seperti dikatakan: 1S 45, yakni 
dia merasa payah di dalamnya dan tidak dapat 
mencapai maksudnya. Yang dimaksud ialah dia 
telah gagal, doanya tidak dikabulkan.” Seperti 
juga yang tertera di dalam Firman-Nya, Yi jus 
Bal Jelek OsSI: Mudah-mudahan aku tidak akan 
kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku. (Q.S. 
Maryam (19): 48) 


Syakara (S4) 

Firman-Nya, pši ¿ui ah) Ho psie Upik Ai 
dna Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukur. (Q.S. Alt- 
Bagarah (2): 52) 

Keterangan 

Dikatakan: — G5 iść ISA Ulat oš. 
Yakni sedikit makanan binatang tersebut telah 
mencukupinya. Dan byki; nš ai, SG xx, ialah 
mengingatnya dan memuji atas pemberiannya. ” 

Kata Asy-Syukru artinya bersyukur, dan 
pemakaiannya hanya kepada zat yang lebih 
tinggi dengan cara menaati kemauannya. Adapun 
jika terhadap sesamamu, itu berarti mukaafa'ah 
(imbalan) dan terhadap orang yang di bawah 
anda, namanya ihsaan yang berarti berbuat baik 
terhadapnya." 

Syaakirun yang tertera di dalam surat Al- 
Baqarah ayat 158 (dnteiSLA AN S3 Iis pgi 523) yakni, 
yang membalas kebaikan dengan kebaikan." 

Adapun Asy-Syakuur adalah bentuk 
mubalaghah dari Asy-Syaakir, satah satu dari 
sifat-sifat Allah Swt. yang berarti Yang Banyak 
Melimpahkan kenikmatan.8! Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, 354 544) W, 5): Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar Maha Pengampun Maha 
Mensyukuri. (Q.S. Fathir (35): 34) 

Firman-Nya, 154432 txc:Hamba (Allah) yang 
banyak bersyukur. Yakni, kata yang menyifati 
Musa a.s., yang termasuk anak cucu Nabi Nuh a.s. 
yang telah diselamatkan Allah. Arti selengkapnya: 
Dan kamu berikan kepada Musa kitab (Taurat) 


1. tbid, jlid 6 juz 16 hlm S5. 

2. ibid, piid 6 już 16 hlm. 33. 

3. Mu'jom Al-Wasiith, juz £ bab syin him 490. 
4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 114. 

5, Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 26. 

6. Mu'jam Ak Wasith, juz 1 bab syin hlm 490, 
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dan kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi 
bani Isra'il dengan firman-Nya: “Janganlah kamu 
mengambil penolong selain Aku", (yaitu) anak 
cucu dari orang-orang yang kami selamatkan 
bersama-sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah 
hamba (Allah) yang banyak bersyukur. (Q.S. AL 
Isra" (17): 2-3) 

Sedang ipia: Orang-orang yang usahanya 
dibalasi dengan baik. Yakni, Allah Swt. berterima- 
kasih terhadap orang-orang yang mencari 
kehidupan akhirat, dan bersungguh-sungguh 
ke arahnya, sedang ia termasuk mukmin. 
Sebagaimana tertera di dalam surat Al-Isra', iay 
Dg patin GE SIG Saja pha kais Gl Jah BASIS 
Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang usahanya dibatasi 
dengan baik. (Q.S. Al-Isra' (171: 19) 


Syakasa (52) - Mutasyaakisun (D«SLiis) 

Firman-Nya, SoiSLtis iya 44 Ya; seorang 
taki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa 
orang yang berserikat yang dalam persetisihan 
(Q.S. Az-Zumar (39): 29) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya satu kali, Al- 
Mutasyakisun dalam ayat di atas adalah “dalam 
keadaan berselisih”, maksudnya, ¿jakis Sarji. 
(mereka saling bersengketa). Maka perkataan, 
Sa Jas, jatah lelaki yang kikir yang berbudi 
pekerti jelek. 


Syakkun (21X) 

Firman-Nya, sj, Shaa ot Ai dy di: 
„Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, 
pencipta langit dan bumi?.... (Q.S. Ibrahim [14]: 
10) 

Keterangan 

Asy-Syakk lawan dari Al-Yagiin (pasti). 
Asy-Syakku adalah keadaan jiwa yang ragu- 
ragu yang menyertai keputusan yang ada di hati 
sewaktu menetapkan, melarang, dan bersikap 
diam (tawagguf) dalam memutuskan suatu 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm, 163 


2 Muhtoarush-Shihhaah, hlm. 344 maddah 4.4» 


hukum. Dan jamaknya 244." Misalnya, orang- 
orang yang meragukan apa yang dibawa oleh para 
nabi, maka keraguan akan muncul karena banyak 
mendebatnya, tanpa mengemukakan alasan yang 
dibenarkan. (Q.S. Al-Mukmin [40]: 34-35) 


Syaklun (254) 

Firman-Nya, j 4&3 ga jala: Dan azab 
yang lain yang serupa itu bermacam-macam. 
(0.5. Shaad [38]: 58) 

Keterangan 

Asy-Syaklu adalah Asy-Syibhu wa Al-Mitstu 
serupa, sama).3 Sedang 4&4 5s, berarti dari yang 
serupa, kepedihan dan kekejiannya dengan yang 
dirasakan. 

Adapun firman-Nya, «kis je Jas IS ji: 
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut 
keadaannya masing-masing”. (Q.S. Al-Isra' (177: 
84) 

Maka, Syaakitatihi yang tertera di dalam 
ayat tersebut maknanya naahiyatihi (kecen- 
derungannya) yakni dari syaklihi.4 Maksudnya, 
yang membentuk tingkah lakunya, baik dalam 
melakukan petunjuk atau kesesatan.” Di dalam 
Mu'jam dinyatakan bahwa asy-syaakilah adalah 
bakat, tabiat tas-sajiyyah wa tab'u).S! 


Syakaa (5) 

Firman-Nya, dit Jt iba Ayai tail JG: Ya'qub 
menjawab: “Sesungguhnya hanya kepada Allah 
aku mengadukan kesedihan dan kesusahanku, ...“ 
(Q.S. Yusuf, 12: 86) (Q.S. Al-Mujaadilah (581: 1) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa — 384i 
ialah mengerjakan suatu perbuatan yang 
dengannya sebagai jawaban terhadap apa yang 
dikeluhkannya, dan 1344: berarti mecelanya dari 
ai, dan juga dimaksudkan dengan melepaskan 
keluhannya dan menghilangkannya. Dan , 3x4 
Kaset, uk falah mengkhabarkan kondisi buruk 
yang menimpanya. Dan aJ sit, maksudnya 


1, Mu'jam At-Wastith, juz 1 bab syin him 491, 
2 Ibid, juz 1 bob syin him. 491. 
3. Al-Maraghi, Op. Ci., jilid 8 juz 23 hlm 131 
4. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 154. 
$. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 81, 
6. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 491. 
7. Muhtaarush-Shinhaah, hlm, 344 maddah : 4 > 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN i 
i Z | Syarah Alfaazhul Qur'an 63 vi 


mengembalikan kepada-Nya agar hilang ketuhan- 
nya (kesusahannya)."! Seperti firman-Nya, peùs 3 
al ji Kabin geij a ai dy AN (Q.S. Al-Mujadilah 
[58]: 1) 


Asy-Syawkah (45351) 

Firman-Nya, AGAN ch nė HI ass! sedang 
kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatatah yang untukmu, (Q.S. Al- 
Anfaal [8]: 7) 

Keterangan 

Asy-Syaukah artinya #isdl (persenjataan).3 
Dipinjam dari bentuk mufradnya HAJI 
(senjata, kekuatan), dan dikatakan kami telah 
mendapatkan persenjatan. Di antaranya ucapan 
mereka: pusi ést, yakni mereka menghendaki 
katian untuk hilir-mudik memantau kekuatan 
musuh, yang demikian itu dikarenakan mereka 
adalah pasukan yang tidak punya kekuatan dan 
mereka tidak menghendaki pasukan lain. 


Syamata (5x4) 

Firman-Nya, Si g heiii: oleh sebab 
itu janganlah kamu jadikan musuh-musuhmu 
gembira melihatku.... (Q.S. Al-A'raf (7): 150) 

Keterangan 

Asy-Syamaatah adalah gembira melihat 
orang lain terkena musibah. Dikatakan, 343 4 xxi 
Sati, dan jani g dit aai(semoga Allah melegakan 
hatinya atas bencana yang menimpa lawannya). 3 


Syaamikhat (2 Lali) 

Firman-Nya, skali yuli Les tilas: Dan Kami 
jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi. .. 
(Q.S. Al-Mursalaat (77): 27) 

Keterangan 

Syaamikhaat artinya “aaliyaat (tinggi), di 
antaranya dikatakan, «sil, ist adalah ungkapan 
tentang kesombongan (kibr).“ 


Syamala (J4) 
Firman-Nya, Sáb Gi gk al as pn SU Ui 

yeah ala) due! Katakanlah: “Apakah dua yang 

1. Mu'jam A:-wosfith, juz 1 bab syin hlm. 492. 

2. Shahih Al-Bukhari, plig 3 hlm. 135. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 273: Tofsir Al-Maroahi, jilid 3 juz $ hlm, 
70; Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 492-493. 

4. tbid, hlm. 274. 


jantan yang diharamkan Allah ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya?” (Q.S. Al-An'aam f6): 143) 

Keterangan 

Dikatakan: «pu Lia, apabila menutupi 
seluruh tubuhnya hingga tidak tampak tangan- 
nya." Dan bunyi ayat Maa isytamalat 'alaihit- 
arhaami maksudnya ialah janin yang dikandung 
dalam rahim,” 

Sebagai kata yang menunjukkan arah dan 
posisi, asy-syimaal adalah lawan dari al-yamiin 
kanan}. Atau juga dengan makna “belakang”. 
misalnya ungkapan ayat duit dus (Q.S. Al- 
Haaggah (69): 25), maksudnya mengambil 
kitabnya dari belakang punggungnya. 


Asy-Syamsu (Sesi) 

Asy-Syamsu: Matahari. Dan di dalam 
Mu'jam dijelaskan bahwa asy-syams ditujukan 
terhadap sinar yang tersebar darinya terkumput 
sinar terangnya (pusat sinar)." 


Syana'aanun (SL) 

Firman-Nya, ge Se Sl pad glià Alay Y3 
adas Ul pad! amil... dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu kepada suatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari masjidil Haram, 
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).... 
(Q.S. At-Maa-idah (5): 2) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3 (asi 
kali adalah didi (kebencian). Abu ‘Ubaidah 
mengatakan ji, dengan difathahkan nun- 
nya dan Lidi, dengan disukunkan nun-nya 
artinya (kebencian). Dan j;L4Ji adalah orang yang 
membenci.” Sebagaimana firman-Nya, 44 2 3) 
Kai: Sesungguhnya orang-orang yang membenci 
kamu dialah yang terputus. (Q.S. Al-Kautsar 
1108): 3) 

Ar-Raghib menjelaskan: sis, yakni mengo- 
torinya sebagai bentuk kebencian kepadanya, 

1. Mujam Al-Wastith, juz 1 bob syin him. 495. 

2. Tafsir Al-Maraghi, pid 3 juz 8 hlm. 50. 

3. Ar-Raghi' Mujam Mufradat Alfaoztul Qur'on, hlm. 274: sedang 
jamaknya Ulet Jak Jadi, Mu jam Al-Wosiith, juz 1 bab syin hlm. 495. 

4. Shahih AlBukhan, phd 3 hlm. 223. 

5. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 274 

6 Ibnu Manzhur, Lisaanul Arab. plid 1 hlm. 102 maddah i...- 


7. Tafsir At-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 253. 
8. Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 274. 
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Misalnya kebencian yang mendorong seseorang 
tidak dapat berlaku adil, Yi Je p3 SKA (Saru 33 
iai: Dan janganlah sekali-kali kebencianmu 
terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 8) 


Syihaabun (GL) 

Firman-Nya, Side abisa sai GA Ui 
Web kek Liat dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami 
mendapatinya penuh dengan penjagaan yang 
kuat dan panah-panah api, (Q.S. Al-Jin; 72: 8) 

Keterangan 

Asy-Syuhub adalah kata jamak, dan 
mufradnya adalah syihab, yakni nyala yang 
berasal dari api bintang." Dan, Asy-Syihaab, 
yang terdapat dalam firman-Nya, andi 3il ya 
dm Ul alá: Kecuali syetan yang mencuri-curi 
(berita) yang dapat didengar (dari malaikat) lalu 
dia dikejar oleh semburan api yang terang. (Q.S. 
At-Hiyr [15]: 18) adalah nyala api yang terang 
benderang dan pijar awan yang berkobar di 
angkasa.?! 


Syuhuudan (13444) 

Firman-Nya, ggj xie Hayat: -dan orang: 
orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka... 
(Q.S. Al-Hadiid (57): 19) 

Keterangan 

Asy-Syuhaada', 'para saksi pada hari 
mahsyar’. Sebagaimanaa bunyi ayat, jeh 44, 
pha HERI pn di al kelly AAA, gag LAIN Ad Le og 
bpak: Dan terang benderanglah bumi (padang 
mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya: 
dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 
masing-masing) dan didatangkanlah para nabi 
dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara 
mereka dengan adil, sedang mereka tidak 
dirugikan. (Q.S. Az-Zumar (391: 69) 

Adapun La-syahiid yang terdapat di dalam 
firman-Nya, add aa de dls (Q.S. Al-“Aadiyaat 
(1017: 7) adalah manusia menyaksikan keingkaran 
dan kekafirannya sendiri terhadap nikmat-nikmat 
Allah.” 


1. Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 29 hlm 9, 
2. ibid, pid 5 juz 14 hlm. 12 Lihat juga, surat An-Naml (27) 7 
3. Tafsir A-Maraghu, ulid 10 juz 30 hlm. 222. 


Sedang Asy-Syaahid yang terdapat di 
dalam firman-Nya, Judi jus SL) GG! Jl 
(Q.S. Ar-Ra'd (13: 9) berarti yang ada dan dapat 
disaksikan. "' 


Syahadah (3345) 

Syahadah: persaksian. Berikut bimbingan 
persaksian sebagaimana mestinya ketika ber- 
wasiat: 

Kai orang-orang yang beriman!, persaksian 
di antara kamu, apabila seorang dari kamu 
hampir mati, waktu berwasiat (ialah) dua orang 
yang “adil di antara kamu atau dua orang yang 
bukan dari kamu, jika kamu dalam pelayaran 
lalu bahaya laut hendak mengenai kamu. Maka 
kamu tahan dua-duanya sesudah sembahyang, 
latu dua-duanya bersumpah dengan nama Allah 
jka kamu ragu-ragu: “Kami tidak menjual dia 
dengan harta, walaupun ia keluarga yang dekat. 
Dan kami tidak sembunyikan persaksian (karena) 
Allah, lantaran katau begitu sesungguhnya 
(adalah) kami daripada orang-orang yang 
berdosa”. Lantas apabila didapati, bahwa 
mereka berdua berbuat dosa, hendaklah ada dua 
orang lain yang lebih hampir, dari orang-orang 
yang diperbuat dosa atasnya itu menggantikan 
mereka berdua, lalu bersumpah dengan nama 
Allah: “Bahwasanya persaksian kami lebih patut 
(diterima) daripada persaksian mereka berdua, 
dan kami tidak melewati batas, kalau begitu, 
niscaya adalah kami dari orang-orang yang zalim”. 
Yang demikian itu cara yang tebih dekat supaya 
manusia menjadi saksi sebagaimana mestinya, 
atau supaya mereka takut dikembalikan sumpah 
sesudah sumpah mereka oleh karena itu takutlah 
kepada Allah, dan dengarkaniah, karena Allah 
tidak memimpin kaum yang fasik. (Q.S. Al- 
Maidah (51: 106-108) 

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat di 
atasadalah: a, orang-orang yang beriman, apabila 
orang-orang yang hampir mati, kalau membikin 
wasiat hendaklah dihadapkan kepada dua orang 
Islam yang adil; b, kalau kamu dalam pelayaran 
dan sakit hampir mati, meski dua orang Islam tidak 
ada, maka boleh berwasiat kepada dua saksi yang 


1. ibid, jilid $ juz 13 hlm. 74. 
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bukan Islam, c, kalau kamu mau periksa saksi itu, 
hendaktah kamu tahan mereka berdua sebentar 
sesudah sembahyang, supaya persaksian mereka 
dapat berlangsung dengan ikhlas. Lantaran orang 
yang baru lepas dari sembahyang itu, biasanya 
ada lebih ingat kepada Allah; d, kalau kamu 
ragu-ragu tentang kebenaran mereka, hendaklah 
kamu suruh mereka bersumpah dengan nama 
Allah dan hendaktah mereka berkata: “Kami 
tidak jual nama Allah itu dengan harta, yakni 
kami tidak dusta di dalam sumpah kami dengan 
nama Allah itu”; e, apabila dua orang non islam 
itu didapatinya berdusta, maka hendaklah ada 
dua orang dari golongan yang hendak ditipu 
oleh dua saksi itu menunjukkan bukti kedustaan 
mereka. Artinya, jika terdapat bahwa dua saksi 
yang memegang wasiat itu berdusta, maka 
hendaklah dua orang yang lebih hampir kepada 
Si mati menggugurkan persaksian dua saksi itu 
dengan menunjukkan bukti kepalsuan mereka 
sambil bersumpah dengan nama Allah, bahwa 
persaksian mereka lebih patut diterima, lantaran 
benarnya, dan mereka tidak metewati batas. '! 

Syahada, “menyaksikan sesuatu”, dimak- 
sudkan memberitakan suatu pengetahuan yang 
terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yaitu dengan hujjah dan bukti. Dan orang-orang 
yang berilmu adatah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain.” 


Syahada (4-4) 

Firman-Nya, al dika Gas ta: “...Kita tidak 
menyaksikan kematian keluarganya...." (Q.S. 
An-Naml (271: 49) 

Keterangan 

Syahidasy-syai-a dan syahadahu, artinya 
bila hadir menyaksikannya. Asy-Syahaadah adalah 
perkataan yang lahir dari pengetahuan yang 
diperoleh melatui persaksian mata dan akal. 
Sedangkan, 4 ssaji, adalah memerintahkan 
sesuatu dengan ilmu pengetahuan dan keyakinan 


1. A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no 708-716 hlm. 239-2441. 

2. Tafsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 3 him. 117; Penjelasan di atas diambil 
dari surat Al: ‘Imraan (3): 18. 

3. ibid, lid 3 juz 7 hlm. 23. 
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yang didasarkan atas persaksian melatui peng- 
tihatan akal dan perasaan." Dan di antaranya 
ialah metihat bulan, seperti dinyatakan di datam 
firman-Nya, Asap YAN psia zei Ga: ...karena itu 
barangsiapa di antara kamu hadir di bulan itu, 
maka hendalah dia berpuasa.... (Q.S. Al-Baqarah 

(21: 185) 

Maksud syahada ialah menyaksikan sesuatu 
berarti memberitakannya melalui pengetahuan 
yang terkadang melalui kesaksian inderawi, dan 
terkadang dengan kesaksian spiritual (maknawi), 
yaitu dengan hujjah dan bukti. Orang-orang 
yang berilmu adatah orang-orang yang memiliki 
pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain.) Yakni, memberitahukan kehadiran 1 
Ramadan untuk berpuasa. 

Selanjutnya, kata Asy-syahaadah dapat 
dimaksudkan pada makna berikut ini, di 
antaranya: 

1) Kesaksian, berupa ucapan. Seperti firman- 
Nya, dé Ioi WAH BA KA Gadil Jie Unta iÓ 
kek: ...mereka berkata: “kami menjadi saksi 
atas diri kami sendiri, kehidupan dunia telah 
menipu mereka dan mereka menjadi saksi 
atas diri mereka sendiri.... (Q.S. Al-An'aam 
(61: 130) 

2) Ash-Shahaadah, berupa tingkah laku." Seperti 
firman-Nya, ali dil habia Ija) ol SAN SEL 
dadi pb ÚN ga Alas Aa HN A peeti Jet 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu 
memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang 
mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. 
(Q.S. At-Taubah (9): 17) 

Adapun kata Masyhaad: menyaksikan dan 
menghadiri." Di antaranya dipergunakan dalam 
menggambarkan saat Kiamat, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, aga ga OI Said 
ME aji AAA oa IA Gaal Usa: Maka berselisihtah 
golongan-golongan (yang ada) di antara mereka. 
Maka kecelakaantah bagi orang-orang kafir 
pada waktu menyaksikan hari yang besar. (Q.S. 
Maryam (191: 37) 


1. ibid, jilid 3jur 7 hlm. 84, 

2. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 117, Penjelasan di atas diambil dari surat Ali 
“Imraan [3]: 18. 

3. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 102. 

å, Ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 50. 


Era 


Begitu juga, Syria 33 TA Hari yang disaksikan. 
Yakni, hari Kiamat, 445 Si ois GG GIA an GI 
beta ai 253 Sell! Al pga pa Mari kiamat itu adalah 
suatu hari yang semua manusia dikumpulkan 
untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala mahluk). 
(Q.S. Huud (11): 103) 

Dan dalam surat An-Nuur dijelaskan: Pada 
hari (ketika) lidah, tangan, dan kaki mereka 
menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 
dahulu mereka kerjakan. (Q.S. An-Nuur [24]: 24) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa tiap- 
tiap kata syahida yang dimaksudkan setain 
saksi dalam pembunuhan, maka di antaranya 
juga ialah saksi dalam urusan-urusan lain dari 
manusia, kecuali firman-Nya, aś: (3231 (Q.S. 
Al-Baqarah 2): 23), yang berarti sekutu-sekutu 
(syurakaa'akum) yang mereka sembah. "! 


Syabiid (5-4) 

Syahiid adalah satah satu dari asma Allah, 
yakni Yang Maha Tahu dan Maha Mengawasi 
segala perkara.” Sebagaimana firman-Nya, 3! 
Oei pa baill a lyól Gadis Iial Sad! 
dri sig É de dl Gl AAA Ag pas aa a 
Sesungguhnya orang-orang beriman, orang- 
orang Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang- 
orang Nasrani, orang-orang Majusi dan orang- 
orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di 
antara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya 
Allah menyaksikan segala sesuatu. (Q.S. Al-Hajj 
122): 17) 


Syahrun (8) 

Syahrun: Bulan. Hitungan yang mencapai 
29 atau 30 hari; dan asy-syahru adalah nama 
bagi bulan itu sendiri, misalnya dzul ga'dah, 
dzul hijjah, dan sebagainya. Dan Ramadhaan 
adalah bulan (syahru) diturunkannya Al-Qur'an 
talladzi Unzita fiihil-Gur-aanu). (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 185); sedangkan Syahrul Haraami, “bulan 
haram" adalah bulan diharamkannya berperang, 
dan berperang dalam bulan itu adalah dosa besar 
(Oitaatin fiihi Kabiirun). Sebagaimana dijelaskan 


1. Al-Itqaan fi Uluumil Qur'an, juz 2 blm. 133. 
2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 17 hlm. 98. 


dalam surat Al-Bagarah, Jus abal KAS! gi diy 
dada ena salah daya 4 al da ya io bat 4 dus 
ikii ge šibi bii Ng Jiii ga g KAN dt Sae éi 
Hb 3 yag Sah aio Gi pekan badai ag lbi o akus 
G Ki ah ÓN Slassi( 0.5. Al-Baqarah [2]: (217) 


Syahlia (ast) | 

Firman-Nya, 55 Led ad JA A Isi gaii UG 
Gis: Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (Q.S. Huud [11]: 107) 

Firman-Nya, adi caj Uh LI Iyaa ke gl) 13): 
dan apabila mereka dilemparkan ke dalamnya 
mereka mendengarkan suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. 
(Q.S. Al-Mulk (671: 7) 

keterangan 

Kata Syahiig pada ayat yang pertama 
menyifati manusia, “merintih”, dan pada ayat 
yang kedua menyifati neraka yang “berarti 
neraka mengeluarkan suara yang mengerikan dan 
menggelagak”. Dinyatakan bahwa Asy-Syahiig 
adalah sedu-sedan datam tangis, yang bergetar 
hebat dalam dada, sehingga mengeluarkan 
suara yang cukup tinggi." Sebagaimana tersebut 
dalam surat Hud: s Gà MI JII (Ad gii ea! GG 
Ig: Adapun orang-orang yang Naa maka 
(tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 
mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih). (Q.S. Huud (11): 106) 


Syahwat (23.4) 

Firman-Nya, etil 095 Ha bzi: melepaskan 
nafsu (kepada mereka), bukan kepada wanita... 
(Q.S. Al-Xraaf [7]: 80) 

Keterangan 

Asy-Syahwat adalah kecintaan yang kuat. 
Dan kekuatan jiwa yang yang mengajaknya 
terhadap apa yang diinginkan. Dan jamak 
yahwatun adalah wi i 4313 tyi?! Atau berarti 
keinginan hawa nafsu untuk memiliki. Yang 
dimaksud adalah hal-hal yang menjadi selera. 


1. Mu'jjom Al-wosiith, juz 1 bab syur him. 493: demikian, Al-Maraghi 


menafsirkanrya, lihat, Tafsir Al-Maroghi phd 4 juz 12 hlm 86, 
2 Mu'jamel-Wosiith, juz 1 bab syin hlm. 498. 


Seperti dikatakan, 596 3314 pubs tia, “makanan 
tersebut menjadi kegemaran si fulan”, " 


Syawbun (133) 

Firman-Nya, me be Ubi gle pd ól ái: 
Kemudian sesudah makan buah pohon zaqqum 
itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (371: 67) 

Keterangan 

Asy-Syaubu artinya bercampur (al-khalthu). 
Dan anggur dinamakan syaubun adakalanya 
keadaannya campurannya untuk minuman, 2 


Syaara (5LX) ~ Asyaara (3L4!) 

Fa-Asyaara ilayhi (wil biz): Maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya.... (Q.S. Maryam, 19: 
29) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ssy-Syuwaar adalah apa 
yang nampak dari kehidupan yang dikinayahkan 
tentang farji (kemaluan) sebagaimana dikinayah- 
kan dengan harta benda. Maka dikatakan: « 4:44, 
maksudnya aku melakukannya karena aku merasa 
malu seakan-akan anda telah menampakkannya 
(yakni menampakkan farjinya). Dan jadi Si 
44i berarti aku mengeluarkan madunya.3! 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar bentuk- 
bentuk isyarat, yakni: isyarat dengan tangan, 
isyarat dengan kepala (mengangguk), isyarat 
dengan bibirnya, isyarat dengan bajunya, 
isyarat dengan memasukkan jari ke dalam (baju, 
mantel atau yang sejenisnya), isyarat dengan 
menggerakkan alisnya. 


Syaawara (7314) 
Firman-Nya, lijs Lega pati Ha las III bH 
lapis plis Ya! Apabila keduanya ingin menyapih 


(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm 108. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 277 

3 Ibid, hlm. 277. 

4. Tentang kata of-isyaaraot, Ats-Tsa'alabi menyebutkan macam- 
macamnya, yang antara Jain: Isyarat dengan tangannya das Asi), isyarat 
Ge-ngan menggerakkan alisnya {splu sat), isyarat dengan kedua bibirnya 
(al 32), isyarat dengan kepala, mengangguk {suin myih, isyarat dengan 
songkok bulatnya (u& vi), syarat dengan menggerak-gerakkan bajunya (al 
ush, isyarat dengan memasukkan jari-jarinya kedalam, baik ke dalarn saku 
baju, mantel atau lainnya (gai Jt 3. po iana). Lihat, Fighut-Lughah wa Sirrul 
@robiyyah, Qitsmul Awwal, hlm. 194, 


| 
| 
| 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Sy Syarah Atfaazhul Qur'an Í o 


dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 


keduanya... (Q.S. Al-Baqarah (2): 233) 
Keterangan 
Dikatakan: „o3 dan skil, adalah 


mengeluarkan pendapat (istikhraajur-ra'yi)." 
al-musyaawarah dan at-tasyawwur dan at- 
masyuurah artinya sama, yaitu musyawarah.” 
Kata iyii berasal dari jual! 54, bila engkau 
memetik madu dan mengeluarkannya dari 
tempatnya. Perkataan Basyar bin Burdin tentang 
faedah-faedah musyawarah: 
Garin G Bg gifi & GI 
da Bapa 3 mad siy 
Lalai Sila sa dasi V3 
SAM 533 IAI CAS | 
GA Jai Blah BS K3 lah 
eli ali dus j3 ug 

“Bila pendapat dimusyawarahkan, maka 

ambillah pendapat dari orang-orang yang 

cerdik atau saran orang-orang yang cermat. 

Janganlah kamu menganggap musyawarah 

itu merendahkan dirimu. Karena meng- 

himpun hal-hal yang tersembunyi itu 
menjadi kekuatan bagi para pemberani. 

Tidaklah baik tangan yang pemiliknya 

memegang belenggu dan tidaktah baik 

tangan yang tidak didukung kaki”. 

Ibnu Arabi mengatakan: Musyawarah itu 
melembutkan hati orang banyak, mengasuh 
otak dan menjadi jalan menuju kebenaran. Dan 
tidak ada satu pun yang bermusyawarah kecuali 
mendapat petunjuk.” 


Syuwaazhun (134) 

Firman-Nya, 46 ġe biji usie Jun: kepada 
kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala api 
(Q.S. Ar-Rahman (55): 35) 

Keterangan 

Asy-Syuwaazh adalah lidah api tanpa asap.“ 


Asy-Syawkah (464211) 
Firman-Nya, IS AGAIN SG KE Gl òs 
a: ...Sedang kamu menginginkan yang tidak 


1. Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 1 hlm, 150 
2. Tafsir Al-Meroghi, jilid 1 juz 2 hlm. 185. 
3. Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 150. 
4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 277. 


mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu... 
(Q.S. Al-Anfa! (8): 7) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya sekali. Asy- 
Syawkah artinya ketajaman dan kekuatan, 
asal kata asy-syaukah yakni “sebuah duri", 
Demikianlah orang Arab biasa mengumpamakan 
mata tombak sebagai duri." 


Asy-Syawa (5341) 

Asy-Syawa (saji) adalah kata jamak, dan 
bentuk mufradnya :34, yakni kulit kepala yang 
dimakan api sampai hilang, lalu kembali seperti 
kondisi semula." Misalnya bunyi ayat: “fi 
Sl: yang mengelupaskan kulit kepata. (0.5. 
Al-Ma'aarij (70): 16). Maksudnya, sesungguhnya 
neraka itu adalah api yang sangat panas, yang dpat 
mengelupaskan kulit kepala dan merobeknya. 
Kemudian, kulit kepala yang memanggil orang- 
orang yang membelakangi dan yang berpaling 
(dari agama). Orang-orang Arab mendendangkan 
ucapan Al-A'sya: 

adu ii LG 

“Qutailah bilang, mengapa kulit kepalanya 

ditumbuhi uban”. 

Kata Asy-Syawa menerangkan secara 
khusus perihal aneka siksaan di dalam neraka 
berupa sesuatu yang menghanguskan anggota 
badan manusia, seperti dijelaskan pada ayat yang 
lain, ogggdt gati KAS cta Ijah Iiii GI! ...dan 
jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka.... (Q.S. 
Al-Kahfi (18): 29) yakni, Yasywil-wujuuh (eos 
s0), maksudnya membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila disajikan 
sebagai minuman, karena sangat panasnya.” 


Syayban (lu) 
Firman-Nya, MAT Jam Lagi eiis SI Opi adi 
lks: Maka bagaimanakah kamu akan dapat 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 blm. 167; Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 
bab syin hlm. 501. 

2. Al-Kasysyoaf, juz 4 him, 158, 

3. Tafsir Al-Maraghi, jitid 9 juz 29 hlm. 66: kedua tangan, kedua kala, 
dan kulit kepala disebut syawaotun. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200. 

A. ibid, plid 5 juz 15 him, 140, 


memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada 
hari yang menjadikan anak-anak beruban. (Q.S. 
Al-Muzammil (73): 17) 

Keterangan 

Asy-Syiibu, mufradnya adalah Asyyab, 
yaitu orang yang beruban." Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa Syaiban seperti Asy-Syiddah 
(kekerasan). Dikatakan pada hari yang keras 
adalah hari beruban yang tumbuh pada anak- 
anak. Asalnya ialah kesedihan yang menumpuk 
bila terus menimpanya maka pertumbuhan uban 
akan lebih cepat.” 

Orang-orang membuat tamsil dalam kenge- 
rian. Kata mereka: clay! dya Gek Lia: Inilah 
hari yang karena kengeriannya terhadapnya 
anak-anak menjadi beruban, dan perkataan 
mereka, Juli Aly meki ag Ia: Inilah hari yang 
menyebabkan ubun-ubun anak-anak beruban. 
Hal ini disebabkan jika kesedihan dan duka 
Cita bertumpuk pada seseorang, maka orang 
tersebut menjadi cepat beruban. Al-Mutanabbi 
mengatakan, 

Luapan Aji fa 
reg iall ial Saka 

“Kesusahan merusak tubuh, yang gemuk 

menjadi kurus, dan menumbuhkan uban di 

ubun anak-anak, bahkan menuakannya”.3 


Syiyatun (414) 

Firman-Nya, tes ai y Kelas: Yang tidak 
bercacat dan tidak ada belangnya. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 71) 

Keterangan 

Dikatakan, L35 i cusa yakni aku 
menjadikan padanya bekas yang berbeda dengan 
warna kulitnya (belang). Yakni sifat atau ciri 
yang diminta oleh Musa a.s. kepada bani Isra'il 
tentang model sapi betina yang dikehendaki. 


Syaykhun (ea) 

Firman-Nya, Gà Ulu lisy: Dan ini suamiku 
yang dalam keadaan yang sudah tua pula. (Q.S. 
Huud [11]: 72) 


— 
1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm, 115. 
2 Al-Kasysyaaf juz 4 htm. 178. 

3. Tafsir A-Maraghu, jd 10 juz 29 hlm. 118, 

4. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur an, hlm $61. 
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Keterangan 
Asy-Syaikh adatah orang yang usianya 
mencapai 50 tahun." 


Syaa’a (; L2) 

Firman-Nya: ssu udi Gi: agar berita 
perbuatan yang keji itu tersiar... (Q.S. An-Nuur 
(247: 19) 

Keterangan 

Asy-Syiyaa” adalah menyebarkan dan 
memperkuatnya. Dikatakan: päi pla, yakni 
berita (khabar) itu telah banyak tersebar dan 
menimbulkan pengaruh yang kuat sekali. 2 


Syi'atun (4x4) 

Firman-Nya, yan Ja Kai Al kah Sa UK 

Lie: Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap- 

tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat 

durhaka kepada Tuhan Yang Maha Pemurah. (Q.S. 

Maryam (19): 69) 

Keterangan 

Syiya'un (2x4) adalah kata dalam bentuk 
jamak dari 4x, yakni, kelompok manusia yang 
bersepakat atas suatu prinsip dalam agama dan 
keyakinan, atau dalam mazhab dan pendapat. ” 

Selanjutnya kata syiyaa'a mempunyai dua 
kriteria, yakni: 

1. Kebaikan. Seperti Ibrahim dinyatakan dengan: 
mal dus Ga ol a (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 83). 
Yakni Ibrahim a.s. benar-benar sejalan dengan 
Nabi Nuh a.s. dalam keimanan kepada Allah 
dan pokok-pokok ajaran agamanya. ^ 

. Kebatilan. Misalnya, susi æ 4, yang tertera 
di dalam surat Al-Hijr ayat 10 artinya “umat- 
umat terdahulu”. Maksudnya ialah jamaah 
yang saling membahu dalam kebatilan. ’ Begitu 
juga Syiyaa'an yang tertera di dalam surat At- 
Qashaash ayat ke-4 maksudnya ialah berpecah 
belah, lalu setiap pecahan digunakan dalam 
berbagai pekerjaan, seperti membangun, 


m 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm, 502. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, him 279. 

3. Al-Maraghi, Op. Cit, jikd 3 juz 7 hlm. 153; dan, Syiya'un: umomun 
dan axtiyoo' juga disebut syiya'un. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151, dan 
dinyatakan pula bahwa asy-syi'oh jamaknya Dan jamakanya futia ka 
Mu'am Al-wasuth, juz 2 bab syin him, 503. 

4. Depag, Al-Qur'an den Terjemahnya, catatan kaki no. 1279 him. 
723 

5, Tafsir At-Moraghu, jilid 6 juz 16 htm, 72. 


| 
| 
E 


menggali, bercocok tanam, dan pekerjaan 
berat lainnya. Sementara itu, permusuhan 
dan kebencian dibangkit-bangkitkan di antara 
mereka, sehingga mereka tidak bersatu." Dan 
kata syiya'an pada ayat ini ditujukan kepada 
Fir'aun sebagai pemecah belah kaumnya. 
Syiya'an yang tertera di dalam surat Ar- 
Ruum ayat 31 artinya berbagai macam golongan, 
masing-masing golongan mempunyai imamnya 
sendiri yang telah mempersiapkan segala sesuatu 
bagi agamanya dan menetapkannya serta 
meletakkan pokok-pokoknya.?! Dan, min syi'atihi 
yang tertera di dalam surat Q.S. Al-Gashaash 
ayat 5, ialah dari golongan orang-orang yang 
mengikutinya, yaitu Bani Isra'il. 


Syaa-a (s4) 

Firman-Nya, aiia ji Sis Ia II Saya Situs 
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam, maka datangilah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. ... (Q.S. Al-Baqarah (2): 223) 

Keterangan 

Di dalam Mu’ jam dijelaskan bahwa úis sak, 
yakni ¿3 (mengehendakinya. Dan ji de iti, 
yakni ka> (membawanya). Dan gis Lá, yakni 
Ss3li (yang ada). Dan juga berarti apa saja yang 
tergambar dan dikhabarkannya. 4 

Berikut pengertian kata syai-a yang tertera 
disejumlah ayat: 

1. Syai' (5), sesuatu yang tidak maujud. Misalnya 
bunyi ayat: i a Jala al el Isian, (Q.S. Al-Kahfi 
(18): 23), maka syai-un berarti sesuatu yang 
belum ada (al-ma'duum) dan ditambahkannya 
alif dimaksudkan dengan peringatan (tanbiih) 
atas penjelasan ketiadaannya dari segi 
perkiraan tentang adanya, yang demikian 
itu dikarenakan ia (syai”) ada dalam pikiran 
namun tidak dalam pandangan mata.” 

. Min Syai' (4g Sa) berarti “sesuatupun”, yakni 
untuk menguatkan suatu hal (fit-taukid), dan 
makna yang ditimbulkan adalah meniadakan 

karena sebelumnya terdapat huruf maa nafiy. 


ln) 


1. tbid, jilid 7 juz 20hlm, 31. 

2. tbid, jilid 7 juz 21 hlm. 45. 

3. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

4. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 hlm. Bab alif hlm 502, 
5, Al-Burhan fi Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 385, 
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Seperti firman-Nya, sigs ba på Je Adil Isi ta: Allah 
tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia 
(Q.S. Al-An'am (6): M) 

Di samping itu makna sya-a berkenaan 
dengan suatu perbuatan. Diantaranya adalah 
bermakna menguatkan tentang ketiadaan 
terhadap suatu perbuatan. Dan dalam konteks 
ini, dapat dipahami melalui ungkapan selain 
di atas, misalnya dengan ungkapan x! 44 
lil, sebagai yang tertera di dalam bunyi 
ayat. MASA padi Sid OS ja MSI Ga WS 
paii pleia Abi cliai pas Age siaki pagi 
Saja (Q.S. Al-An'am [6]: 137), karinahnya 
berupa ungkapan: Sari saja. Atau dengan 
ungkapan, dila; oib, sebagai yang tertera 
di dalam bunyi ayat: sak SAW agti Li Us j3 
da Ol Tabah GK SS oa LB peda ar JI 
opiu aa SI al (Q.S. Al-An'am [6]; 111). 
Karinahnya berupa ungkapan: bokds MA 55. 


. Yasya' (il) yang ditujukan kepada manusia 


untuk memilih antara pilihan kafir dan 
pilihan menjadi mukmin, setelah disebutkan 
ancaman bagi yang kafir: Lå ya ai oa Gali Ji, 
kebon ge JÍ BU San Gal Baka AL gag oahi 
Sing SAN yak gi ooh HA chay 19S tyhi Oh 
Wara (O.5. Al-Kahfi [18]: 29). Begitu juga, hak 
mutlak Altah Swt. memberi ampunan terhadap 
petaku dosa syirik, Syal sadap a ais ol pari ad é) 
Kian Was Uas ah abh HA yag Hua ol atá (Q.S. An- 
Nisa’ (4): 116), dan Allah Swt. sbagai pelaku 
kata yasya: kepada para hambanya, diberi 
petunjuk atau disesatkan: egg Las ya Jal dj! 
ki jadi (Q.S. Ar-Ra'd [13]: 27) 

Begitu juga ski Ga: Orang yang 
dikehendaki, merujuk secara khusus kepada 
para nabi. Seperti firman-Nya, ilij ja 4 gag 
sale js , yakni para nabi dan rasul, karena 
mereka tidak menyekutukan Allah. (Q.S. 
Al-An'am (6): 87-88); Begitu juga rahmat 
kenabian ditujukan kepada para hambaNya 
yang dikehendaki, dengan ungkapan: Laik: Al 
iLi Ya ta seperti tertera di dalam bunyi 
ayat, Jk ol Skl Yg USU Jal Sa Nahi Saidi Sae 
ai AG AL oá aiibi haih AN aé ba JP Sa edi 
mlaal! asli (Q.S. Al-Baqarah [2]: 105}. Begitu 
juga hak Allah membinasakan suatu umat dan 


PSA xX : 
da | 


menggantinya dengan generasi baru: ix si 
busi IS de i És Sep Us lia Jalil Lal a (QS. 
An-Nisa’ (4): 133) 

4. Maa Syi'turn (AG), “menurut selera kamu”, 
dengan ungkapan ma syi'tum, berfungsi 
sebagai ancaman dan menteror (jai s mag). 
Misalnya ungkapan pili ishit, “berbuatlah 


menurut seleramu” yang tertera di dalam 
firman-Nya, adi Ula Sak USUL: G Span Sudi SI 
KE pilata ilal daah agi ali k ya MSS AD) JA 
Zaj Oglaai Lu (Q.S. Fushshilat (41): 40); dan 
ungkapan 443 ye pls ul, “sembahlah 
selain Allah yang menurut selera kamu” yang 
tertera di dalam firman-Nya, ca piiat Ines 
KAA Aga pelat Aini ajaa dad) ai Gl JS 4033 
Il Shi ga aii (Q.S. Az-Zumar [39]: 15) 
Ungkapan dengan redaksi perintah (uslub 
ami) yang tertera pada poin ke-4 tersebut 
tidak menghendaki makna menyuruh, yakni 
menyuruh berbuat semaunya (kufur), dan tidak 
juga menyuruh menyembah selain Allah. Namun 
menekankan untuk menimbang-nimbang dengan 
rasio sehat tentang berbuat dan bersikap datam 
memilih jalan hidupnya: dan berpikir secara turus 
dalam hal beribadah. Itulah yang membedakan 
antara yang mukmin dan yang musyrik. '! 
Ungkapan sya'a, “kehendak” ada dua 
macam: pertama, kehendak yang muncul dari 
diri manusia: Kehendak yang muncul dari manusia 
adalah kehendak yang terbatas, misalnya 
ungkapan Lis ta yang terdapat disela-seta 
antara perintah dan larangan yang pernah 
berlaku bagi Adam a.s. dan Hawa, ¿čut sbi Lia, 
BAH oja Ui Ya Laila Lis dan Lie SE adi Aii Sil 
Alb) ja GOS. Al-Baqarah 12): 35); begitu 


1. fofsr Al-Munir, juz 23 hlm. 271. 


juga kata yang tertera di dalam firman-Nya, 
aiia HI psia A SI Ia As: Istri-istrimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tempat bercocok-tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki.... (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 223) maka jika ji, “bagaimana 
saja yang kamu kehendaki", datam ayat tersebut 
maknanya “bersetubuhlah dengan istrimu sesuka 
hatimu selama dilakukan di tempat peranakan 
(vagina)”. Yakni, bukan di tempat yang lain. 

Kedua, kehendak yang muncul dari Allah 
Swt. sebagai kehendak yang mutlak tanpa batas. 
Yang dalam hal ini kehendak Aliah diungkapkan 
dengan kata yurjid, misalnya ungkapan in ¿$ 
1y u Jai (Q.S. Al-Baqarah (21: 253): begitu juga 
bunyi ayat, my Ü Jai 36, 5), Allah berbuat menurut 
kehendaknya, membagi manusia dalam kategori 
sa'iidun dan syagiyyun. Bunyi selengkapnya, by 
AB casi LL (No) Sang ab pikad SAN Gais ASY i 
SLA alit Ued até ON ie i) bed pd A A 
Iyaa Sad Gig AY daya Å GGG A6 GI AA Jadi 
NETE ARESA call Id JS ESEE 
Sik (Q.S. Hud [1t]: 107) 

Baca Qaddamuu li-Anfusikum. 


Asy-Syiyatu (GAJI) 

Firman-Nya, ts ia Jala Syait ata v3: “dan 
tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya.” (Q.S. Al-Baqarah 


(21: 71) 

Keterangan 

Asy-Syiyatu ialah tanda, belang atau 
berwarna. Artinya, sapi tersebut hanya 


mempunyai satu warna, mulus warna kulitnya 
dan tidak bercampur dengan warna lain." 


1 Tafsir Al-Moroghu, jilid 1 juz 1 hlm 141. 


Shaad (2) Baca Shaad (Nama-nama Surat) 

Firman Allah Swt., Sin g3 glit Le! Shaad, 
demi Al-Gur'an yang mempunyai keagungan. 
(Q.S. Shaad [38]: 1) 


Ash-Shaabi-iina (au Lali) 

Ash-Shaabi-iina: Orang-orang yang meng- 
ikuti syariat para nabi terdahulu, atau orang yang 
menyembah bintang, atau yang menyembah 
dewa-dewa. (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 69); (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 62); (Q.S. Al-Hajj [22]: 17) 


Shabba (Ge) 

Firman-Nya, oli bj. bt) pel Luas: Tuhanmu 
menimpakan kepada mereka cemeti azab. (Q.S. 
Al-Fajr (89): 13) 

Keterangan 

Bahwa ¿tii Luo, adalah mengalirkannya dari 
atas. Dikatakan „iai dilog Cuai do." Seperti 
firman-Nya, Ke HM Lime Ui: Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). 
(Q.S. ‘Abasa [80]: 25), begitu juga firman-Nya, 
kran rugi) Si He dasi Disiramkan air yang 
sedang mendidih di atas kepala mereka. (Q.S. 
Al-Hajj (221: 19) 


Shabaha (no) 

Firman-Nya, üi Jab Jar ama Be: Dia 
menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat. (Q.S. Al-An'aam (6): 96) 

Keterangan 

Al-Ishbaah: waktu subuh. Dikatakan assi 
US, berarti dia memasuki waktu pagi. Ash- 
shubhu wa ash-shabbah adalah permualaan siang 
yakni waktu memerahnya ufug dengan adanya 
alis matahari. 

Adapun gali adalah Pelita (as-siraaj). 
Sebagaimana firman-Nya, a-Ls; j #luall: Pelita 


1. Ar-Raghib Al-Asfahani, Mujam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm 
280. 
2. Tafsir Al-Moraahi, jihd 3 juz 7 blm. 196. 


itu dalam kaca. (Q.S. An-Nuur [24]: 35) Sedang, 
ash-shabbaah adalah pelita itu sendiri. Adapun, 
al-mashaabih adalah kerlipan bintang-bintang." 


Ash-Shabru (gaji) 

Firman-Nya, uig At péi Ab hyo: maka 
bersabarlah hingga Allah menetapkan hukuman- 
Nya diantara kita. (Q.S. Al-A'raaf (7): 87) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Ash-Shabru, adalah 
menahan diri dalam kesempitan berdasarkan 
pertimbangan akal, syariat atau keduanya." 
Sabar memiliki makna yang luas dan nama yang 
berbeda bergantung kepada kejadiannya. Jika 
menahan diri karena musibah dinamakan ash- 
shabru, maka sebaliknya adalah at-zajaa' (putus 
asa). Jika dalam peperangan dinamakan as- 
saja'ah (pemberani), maka sebaliknya adalah 
al-jubnu (penakut) Jika ditimpa kegelisahan 
dinamakan lapang dada (rahbush-shadri) sebalik- 
nya adalah adh-dhajru (gelisah). Dan jika 
daiam menjaga ucapan dinamakan al-madzalu 
(merahasiakan) sebaliknya adalah al-katmaanu 
(membuka rahasia). Allah menamakan semua ini 
sebagai suatu kesabaran, 3 

Imam Al-Ourtubi membagi sabar kepada 
dua bagian: 1) Sabar dalam menjauhi maksiat 
kepada Allah orangnya disebut mujahid, dan 
2) sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada 
Allah, orangnya disebut 'abid. Jika kedua sifat ini 
bersatu pada diri seorang hamba, maka Aliah akan 
mewarisi rasa ridha di dalam hatinya terhadap 
semua yang ditetapkan Allah baginya. Dan tanda 
keridahannya adalah sakinah (ketenangan) 
hatinya terhadap semua yang menimpa dirinya 
baik berupa sesuatu yang disuka maupun yang 
dibenci.” 


1 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 280-281. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 281. 

3, Ibid, hlm. 281. 

A, Tafsir Al-Qurtubi, plid 1 juz 2 hlm. 174. 


t 


Ishthabir 'alaiha, yang tertera di dalam 
firman-Nya, Lisa al Alas JA asbal plajolg bawel (Q.S. 
Maryam [19]: 65): berteguh hatilah dalam 
menghadapi kesutitan dalam beribadah: seperti 
dikatakan kepada orang yang berkelahi: ishthabir 
Ikgirnka, yakni tabahlah dalam menghadapi 
hantaman yang mungkin datang kepadamu dari 
lawan tandingmu." 

Ishthabir “ataiha, yang tertera di dalam 
firman-Nya, taé faio Bilal, Ssi jay (QS. 
Thaaha (20): 132): tetaplah mengerjakannya. 
Maksudnya, serutah hai rasul, keluargamu 
untuk mendirikan shalat: dan hendaklah kamu 
sendiri memeliharanya, karena nasehat dengan 
perbuatan akan lebih membekas dibanding 
dengan perkataan, sebagaimana kata penyair: 

Ia adal! gii BIG 

paii js GÉ Laii a 

“Wahai lelaki yang mengajari arang tain, 

apakah dirimu tidak mempunyai ajaran”. 7 

Perintah mengerjakan salat dengan tetap 
diungkapkan dengan sii, dalam ilmu sharaf, 
tambahan (ziyaadah) berupa huruf tha’ (yang 
asalnya ta’, dari sisi lalu diganti dengan tha’, 
jal, Untuk memudahkan bacaan) menunjukkan 
arti penekanan (lit-ta'kiid). Artinya salat adalah 
perbuatan yang berat. Sebagaimana dinyatakan: 
inka Je VI ya Li Daha alh Ian (Q.S. Al- 
Bagarah [2]: 45). Begitu juga dalam memetihara 
ihadah sebagaimana ayat 65 surat Maryam di 
atas. Di mana salat merupakan bekal kesabaran 
dalam menghadapi berbagai macam kesulitan 
agar seseorang tidak terjatuh dalam perbuatan 
musyrik. 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa tjua- jua, 
yakni ġja ds lai (tabah , kuat, tidak gelisah), dan 
juga berarti menunggu dalam keadaan tenang, 
tidak gelisah (otasis!3 305 Iki), dan dikatakan: 
Pil aja yakni bje alg data! (menanggungnya 
dan tidak gelisah).“! Seperti firman-Nya, tuo mo 


1. Al-Moraghi, Op. Cit , jilid 6 juz 16 hlm. 70. 

1. ibud, jilid & juz 16 him. 166. 

3. Menurut Mujahid ash-shabru dalam ayat ini adalah ash-shoum 
(puasa), dan di antaranya dikatakan untuk bulan Ramadan dengan ai jpa. 
Dan secara khusus disebutkannya puasa dan salat karena keduanya ada 
hubungan erat, yakni puasa berarti menahan syahwat dan bersikat zuhud 
terhada dunia, sedangkan salat ialah mencegah perbuatan keji dan munkar 
lalu melahirkan ketundukan. Muherrar AL Wojiiz, juz 1 hlm. 277. 

4. Mu jom Al Wasitth, juz 1 bab shad hlm. 505-506. 
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Yes: Maka bersabartah kamu dengan sabar yang 
baik. (Q.S. Al-Ma'aarj (70): 5) yakni, kesabaran 
yang tidak mengeluh, mengadu." 

Selain sabar dalam pengertian positif 
sebagaimana di atas, sabar dalam Al-Qur'an 
mempunyai pengertian yang negatif, pertama 
sabar dałam pengertian “menghinakan” (lit- 
tahgiir), kedua sabar dalam pengertian 
“membiarkan dalam kesesatan”. 

Adapun sabar dalam pengertian lit- 
tahgiir, misalnya: Bt sadel uà: Maka alangkah 
beraninya mereka menentang api neraka. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 175) 

Ungkapan semacam ini sama dengan ucapan 
yang dikatakan kepada seseorang yang melakukan 
perbuatan yang dimurkai raja, “alangkah kuatnya 
anda hidup terbelenggu dan tersekap di dalam 
penjara”. Dengan kata lain, seseorang tidak akan 
melakukan hal tersebut bila tidak “sabar” dalam 
menahan siksaan. Tetapi siapakah yang mampu 
bertahan terhadap siksaan Allah?” Ungkapan rasa 
heran dipergunakan oleh makhluk-Nya, bukan 
oleh al-khaatig (Allah). Maksudnya, orang-orang 
mukmin merasa heran terhadap orang-orang 
kafir yang banyak melakukan berbagai macam 
kemaksiatan.“ 

Sedangkan sabar dalam pengertian 
tetap dalam kesesatan, misalnya, „de Iso 
ad (Q.S. Shaad (38): 6), maknanya itsbaat 
(tetap). yakni terus-menerus mengerjakan 
peribadatannya (istamarru “ala aatihatiha)."! Dan 
kata aji menunjukkan arti peribadatan.“ Yakni 
peribadatan mereka dengan tetap menyembah 
tuhan-tuhan. A. Hassan menjelaskan dalam 
tafsirnya, Dalam suatu majlis, di rumah Abu 
Thalib, setelah Nabi Muhammad beri penerangan 
kepada orang-orang Quraisy, ketua-ketua mereka 
tinggalkan majlis itu sambil berkata kepada 
pengikut-pengikut mereka: “putanglah kamu dan 
sabartah dan beribadatlah kepada tuhan-tuhan 


1. Abu Suud, Al-Oadm Al-Qudhat Muhammad Al-Amaadiy Al- 
Hanafiy, Tafsir Abu Sud, tahgiig: Abdul Qadir Ahmad ‘Atha, Maktabah 
Ar-Riyaadhul-Hadhitsah-Riyadh, ju? 3 him. 120. 

2 Al-Moraghi, Op. Cit., jilid 1 juz 2 hlm. 52 

3 Ar-Raghib, Op. Cit. him. 281. 

4 Shafwootut-Tofoaser, jihd 1 hlm. 115. 

5. Hasipatush-Shaowiy “ala Tafsir Jalotoin, juz 5 hlm. 210. 

6. Tafsir Al-Gurtubu, jilid 8 juz 15 hlm. 100. 
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kamu, karena kesabaran dalam urusan ini sangat 
dikehendaki dan dituntut dari kamu." 


Shabbarun (jo) 

Shabbarun: Yang banyak bersabar. Yakni, 
bila ada padanya jenis berbagai beban (takalluf) 
dan memiliki kesungguhan (kesanggupan untuk 
mengatasinya). Seperti firman-Nya, LA u5 4 ó 
Sd úa ISI: Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur, Yakni 
kata shabbaar yang ditujukan kepada Musa a.s.: 
Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami 
perintahkan kepadanya): “Keluarkantah kaummu 
dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dan ingatkantah mereka kepada hari- 
hari Allah”. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda kekuasaan Allah bagi setiap 
orang penyabar dan banyak bersyukur. (Q.S. 
Ibrahim: 14: 5) 

Begitu pula shabbaar yang ditujukan kepada 
Nabi Sulaiman: Dan Kami jadikan antara mereka 
dan antara negeri-negeri yang Kami limpahkan 
berkat kepadanya, beberapa negeri yang 
berdekatan dan Kami tetapkan antara negeri- 
negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjatanlah 
kamu di kotas-kota itu pada malam dan siang 
hari dengan aman. Maka mereka berkata: “Ya 
Tuhan kami jauhkantah jarak perjalanan kami", 
dan mereka menganiaya diri mereka sendiri: 
maka Kami jadikan mereka buah mulut dan 
Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi setiap orang yang sabar lagi bersyukur. (Q.S. 
Saba’ (34): 18-19) 

Shabbarun syakuur (X4 ġa) di antaranya 
adalah kemampuan untuk merenungi kenikmatan 
Allah berupa berlayarnya sebuah bahtera di 
lautan dengan jiwa selamat, Jl j gas dki ii adi 
pa ea SSS NS G1 SE ba Kap ai asam (Q.S. 
Luqman (31): 31): sedangkan lawannya adalah 
khattarun kafur (348 ú>}. Yakni kondisi seseorang 


1. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 3340 hlm. 389. 
2. Ar-Raghid, Op. Cit, hlm. 281. 


yang mengikhlaskan agama-Nya manakala dalam 
bahaya dan lupa kepada-Nya manakata selamat 
di daratan, Wib js A! imali Gl ja) JUS tjs pit Ih 
AS EH UG al Laiki agai il Jl patas (Q.S. 
Luqman (31): 32) 


Shibghatun (dio) 

Firman-Nya, iino d go iadi Sag AU kina: 
Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya dari pada Allah? (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 138) 

Keterangan 

Ash-Shibghah, secara bahasa berarti obat 
yang memberi warna pakaian (celupan),"! Kata 
ta berwazan fi'latun, dan bentuk masdarnya 
shibghun (kue), sebagaimana tis yang terambil 
dari 4... Adapun asal kata ash-shibghah, adalah 
suatu zat yang diletakkan padanya buat mewarnai 
(al-mashbughu bihi). Maka ash-shibghah, berarti 
sesuatu yang dibentuk dari berbagai warna 
menunuju ke satu warna saja. 

Terdapat berbagai penafsiran seputar 
ash-shibghah, antara lain: 1) Shibghatallaah, 
berarti “agama Allah”. Hal ini berdasarkan 
riwayat, sesungguhnya sebagian orang-orang 
Nasrani telah membenamkan anak-anaknya ke 
dalam air yang berwarna kemerah-merahan, lalu 
mereka menamakannya dengan al-mau'uudiyah 
(pencelupan, pembaptisan). Kemudian mereka 
mengatakan: anak itu telah disucikan untuk 
kalian Dan bila seseorang melakukan pencelupan 
terhadap anak-anaknya, maka ia mengatakan: 
Sekarang anak tersebut telah menjadi Nasrani. 
2), Shibghataltaah, berarti “fitrah-Nya”. Sebagai- 
mana firman-Nya, Juri Y tali il jas AH di bias 
adi ajá (Q.S. Ar-Ruum [30]: 3) 

Berangkat dari ayat ini, berarti manusia 
sudah diberi tanda oleh Allah tentang 
tingkah lakunya yang diperjelas pula tentang 
kelemahannya, yakni ketidakberdayaan manusia. 
Hal ini terbukti bahwa bahwa sifat-sifat lemah 
manusia menghendaki suatu kekuatan kepada 
penciptanya (Allah Swt.). 

Menurut Al-Oadhi, bahwa seseorang yang 
menafsirkan shibghataltaah dengan penafsiran 


1. Tafsir a-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 223. 
2. Ibnu Hayyan, Al-Bahrul-Muhith fit- Tafsur juz 1 hlm. 365. 
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fitrah-Nya, maka penafsiran semacam ini 
adalah dekat sekali secara makna. Sedangkan 
menafsirkan shibghatallaah dengan agama Allah, 
karena memang fitrah-lah yang menyuruhnya 
dan memutuskannya puta melalui dalil-dalil 
logika dan dalil-datil syara’, yakni agama itu 
sendiri. 3), Shibghatattaah, berarti “khitan” 
fal-khitan), karena khitan adalah bentuk 
penyucian. Demikianlah pendapat Abu “Aliyah. 
4), Shibghatallaah, berarti “bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang datang dari Allah 
(huijatullaah), yakni menolak penyembahan 
terhadap berhala.'! 

Singkatnya shibghatalilah dimaksudkan 
pemisah dari Allah bahwa seseorang terlepas dari 
kemusyrikan, jauh dari pola pikir dan berakidah 
Yahudi atau Nasrani. 


Shibghin (iuo) 

Firman-Nya, sx de 
makanan bagi orang yang makan. 
Mu'minuun (231: 20) 

Keterangan 

Ash-Shibgu: roti yang dicelupkan sebagai 
campuran makanan. Dikatakan di dalam Al- 
Mugrab, ina ge Sea àse, “ pakaian dicelup 
dengan celupan yang indah"; dari sinilah lahir 
celupan berupa lauk-pauk, karena roti dimasukkan 
ke dalamnya dan diwarnai dengannya.” 


dan pemakan 
(Q.S. Al- 


Shabaa (Lúa) 

Firman-Nya, Sell dusi: Tentu aku akan 
cenderung (memenuhi keinginan mereka). (Q.S. 
Yusuf (12): 33) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Ashbu 
(bei), adalah aku akan cenderung, menyukai dan 
condong, yakni, amalun (ssi). Dikatakan, ji ¿xo 
xi, apabila ia cenderung kepada permainan, 
senda gurau. ?! 


Shabiyyan (Luo) 
Firman-Nya, Gue sii j GE i a ai 
Bagaimana kami akan berbicara kepada anak 


1. Arau, Imam Muhammad Fakhruddin Ibnu Al-Allamah 
Dhiya'uddin ‘Urar, Tafsir Al-Kabir wa Mafaatiihul Ghaib, jilid 9, juz 21 hlm. 
16, Daar Al-Fikr t.t. 

2. A-Maraghi, Op. Cit., jihd 6 juz 18 hlm. 13. 

3. Ibnu AkYandi, Gharibul-Gur'an wa Tafsiiruhu, hlm. 84. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 2 | 


kecil yang masih dalam ayunan? (Q.S. Maryam 
(191: 29). 

Keterangan 

Ash-Shabiyyu adalah orang yang belum 
mencapai usia balig, Dan «uas Ja, yakni dzuu 
shibyaan (masih memiliki sifat kekanak-kanaan). ' 
Yakni kata yang ditujukan kepada Isa a.s., sebagai 
tanda-tanda kekuasaan Allah yang diberikan 
kepadanya, seperti halnya yang ditujukan kepada 
Yahya a.s., yang dinyatakan, Gue Saji sltil:3: Dan 
Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak. (Q.S. Maryam (19): 12) 


Shahaba (uzio) 

Firman-Nya, Ús pd Yg henii yai Ogislaiag Y 
desa: Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong 
diri mereka dan tidak (pula) mereka dilindungi 
dari (azab) Kami. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 43). 

Keterangan 

Yushhabuun maknanya dilindungi dari azab 
Kami. Orang Arab mengatakan, Luke 35 di Ui 
ada Sa, berarti aku sebagai pelindungmu dari si 
fulan. 


Shaahibun (Lo) 

Firman-Nya, 432 bj & Go Jua u: Kawanmu 
(Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) keliru. 
(Q.S. An-Najm (53): 2) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Kira: Temanmu. Maksudnya, Nabi Muhammad 
saw. dinyatakan sebagai teman orang-orang 
Ouraisy merupakan pernyataan bahwa mereka 
tahu secara detail tentang kepribadian Nabi 
saw. yang mulia, dan mereka tahu benar bahwa 
ia terlepas dari tuduhan-tuduhan yang kerap 
dinisbahkan kepadanya, dan bahwa ia memiliki 
sifat yang terbimbing dengan petunjuk. Karena 
pergaulan mereka yang sekian lama dengan 


1. Ar-Raghib. Op. Cit, hlm. 282, dan menurut Imam Al-Baghawa, 
Shobiyyan, adalah lelaki dewasa yang umurnya 30 tahun. Tafsir Al-Baghawi, 
juz 3 hlm. 159. 

2. Tafsir Al-Moragh, jilid 6juz 17 hlm. 35: Didalam Mu'jam disebutkan 
bahwa Laska, artinya jali! (orang yang menemani), dan juga berarti Jt, 

A! (yang memiliki sesuatu), dan juga berarti g5 de poli (tetap berdiri, 
penjaga), misalnya firman-Nya, M51 Yi (AN winjei Ulas tas (dan tiada Kami 
jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat. (O.S. Al-Mudatstsir 
(74): 30), lalu dipakai dari hal orang yang cenderung ke suatu madzhab, 
misalnya ashab Abu Hanifah, oshab imam asy-Syaf'i, dan bentuk jamaknya 
Slaida. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm, 507: untuk keterangan 
ayat 74 surat Al-Mudatstsir, silakan baca Malaikat. 
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betiau dan mereka menyaksikan tentang sifat- 
Sifat agung yang menjadi bukti yang dapat 
menjawab semua tuduhan yang menimpanya. 
Maka, hal ini merupakan penguat bagi tegaknya 
hujjah Nabi kepada mereka." 

Firman-Nya, päi Jui aiebo haii: Maka 
mereka memanggit kawannya. (Q.S. Al-Qamar; 
54: 29) 

Maka, Shaahibuhum pada ayat tersebut, 
adalah kawan mereka, yaitu Qurdar bin Salif, 
seorang yang paling durhaka dari kaum Tsamud.2 

Shaahibatun (aus): Istri (i23yi). Seperti 
firman-Nya, dis irtlostTo dang MIE jadi Uya HA psi 
pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. 
Dari ibu dan bapaknya. Dari istri dan anak- 
anaknya. (Q.S. ‘Abasa [80]: 34-36) 

Begitu juga Shaahibatuhu yang terdapat 
pada surat Al-Ma'aarij ayat 12, yang berarti 
istrinya." Yakni, bagian yang dijadikan tebusan 
oleh orang-orang berdosa agar terlepas dari azab 
(sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin 
kalau sekiranya dia dapat menebus dirinya dari 
azab hari itu dengan anak-anaknya. Dan istrinya 
dan saudaranya. (Q.S. Al-Ma'aariij (70): 11-12) 

Ashhabun {fóti} Kata sebagai menjadi 
jumlah idhaafah (mudhaaf dan Mudhaafun ilaih) 
dengan arti yang bermacam-macam, antara lain: 

Ashhaabun (&Ltxssi) berarti “penduduk”. 
Dan, ii Ulas: Penduduk Aikah. (Q.S. Al-Hijr 
(15): 78) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib. Aikah adalah 
tempat yang berhutan di daerah Madyan. *! Dan, 
bpas sel Alai: Penduduk Rass dan Tsamud. (Q.S. 
Oaaf [50]: 12) Tsamud, ialah kaum Nabi Saleh a.s. 
Baca Rass; dan, pax! Stei: Penduduk-penduduk 
kota Al-Hijr. (Q.S. Al-Hijr (151: 80) Yakni, kaum 
Tsamud. Al-Hijr adalah tempat yang terletak di 
Wadil Qura antara Madinah dan Syiria;*! dan, 
all bless: Penduduk suatu negeri. (Q.S. Yasin 
(36):13); dan, J1 Lkusi: Penduduk Rass. (Q.S. 
Al-Furqan (25): 38) Maka, Rass adalah telaga 
yang sudah kering airnya. Kemudian dijadikan 
nama suatu kaum, yaitu kaum Rass. Mereka 


1. ibid, jilid 9 juz 27 him. 42. 

2 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 89. 

3, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad him. 507. 

4, Al-Maraghi, Op, Cit., plid 10 juz 29 hlm. 66. 

5. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 809 hlm. 397, 
6. ibid, catatan kaki no. 811 him. 398, 


menyembah patung, latu Atlah mengutus Nabi 
Syu'aib a.s. kepada mereka,'! dan, jil ii 
akaiti; Penduduk Madyan dan penduduk negeri- 
negeri yang telah musnah. (Q.S. At-Taubah (9): 
70) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib a.s.” 

Ashhaabun (li), berarti “penghuni”. 
Antara lain: sesi Uli: Penghuni neraka. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 10); dan, xiajl ul); Penghuni- 
penghuni surga. (Q.S. Al-A'raf [7]: 44); dan, 
(LI Sei: Penghuni Neraka. (Q.S. Al-A'raaf (7): 
47); dan, Grad Yt: Orang-orang yang di atas 
Kraaf. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 47); dan, S1 Stal: 
Penghuni-penghuni Gua. (Q.S. Al-Kahfi (18): 9); 
dan, adl! Llasei: Penghuni-penghuni kubur. (Q.S. 
Al-Mumtahanah [60]: 13), Sedang, jadi lai: 
Penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. 
(Q.5. Al-Mutk [67]: 10, 11) Yakni, orang yang 
menempati neraka. Jadi, seakan-akan mereka itu 
memiliki neraka sehingga dikatakan ashhaab.” 

Ashhaabun (Li) berarti “perilaku yang 
menjadi kebiasaan”, “berbuat”, “tentara”. 
Kata banyak dimuat di dalam firman-Nya, antara 
lain: ii Sil! Orang-orang (yang berbuat 
maksiat) pada hari sabtu. (0.5. An-Nisa' [4]: 
46) yakni, hari Sabtu ialah hari yang khusus 
untuk beribadat bagi orang-orang Yahudi:4 dan, 
Be! bia Sapi: Yang menempuh jalan yang 
lurus. (Q.S. Thaaha [20]: 135), dan, gait diksi: 
Tentara bergajah. (Q.S. Al-Fiil (105): 1) Yaitu, 
tentara yang dipimpin oleh Abrahah Gubernur 
Yaman yang hendak menghancurkan Ka'bah:3 
dan, sasi Slawi: Orang-orang yang membuat 
parit. (Q.S. At-Buruuj (85): 4) yaitu, pembesar- 
pembesar di Yaman. (Depag, not 1568 hlm. 1044) 
Baca Akhadza (Ukhduud). 

Ashhaabun (Llawi) berarti “golongan”. 
Kata ini banyak dimuat di dalam Al-Qur'an, 
antara lain: alili plee; Golongan kiri. (Q.S. 
Al-Waaqi'ah [56]: 9) Yakni, orang-orang yang 
menerima buku-buku catatan amal mereka 
dengan tangan kiri;*! dan, xili Lx: Golongan 


1. ibid, catatan kaki no 1069 hlm. 565. 

2, Ibid, catatan kaki no. 649 hlm. 296, 

3. Tafsir A-Meragi, jilid (juz 1 hlm. 96, 

4. Depag, Al-Qur'gn Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 59 hlm, 20, 
5. Ibid, catatan kaki, no, 1602 hlm. 1104. 

6. Ibid, catatan kaki no J450 htm, 892. 


kanan. (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 8) Yakni, orang- 
orang menerima buku catatan amal mereka 
dengan tangan kanan, "dan, ysel Lesi: Golongan 
kanan. (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 27); dan, Six 
Juki: Golongan kiri. (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 41) 

Ashhaabun (taei) berarti “penumpang”. 
Misalnya: ajai) Sleei: penumpang-penumpang 
bahtera. (Q.S. Al-“Ankabuut (29): 15) 

Ashhaabun (Si) berarti “pengikut”. 
Seperti dikatakan: 4 2x1, yakni dala al atil 
(mengikutinya). Misalnya! gwyi Lusi: Pengikut- 
pengikut Musa, (Q.S. Asy-Syu'araa" (26): 61). 


Ash-Shihaatu (Laiali) 

Firman-Nya, mas Ga Aa, poli ai 
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari 
emas. (Q.S. Az-Zukhruf (43): 71) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
dikali adalah kata jamak dari asi, artinya 
‘piring’, yakni sama artinya dengan gash'ah. 
Al-Kisa' berkata, bahwa wadah makanan yang 
terbesar adalah iiis, sesudah itu iasad, lalu izio, 
kemudian aki..*! 


Ash-Shuhuuf (zwali) 

Ash-Shuhuuf adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk mufradnya ialah shahiifah, “sesuatu 
yang tertulis”. (Q.S. Al-Bayyinah (98): 2) 

Kata shuhuuf menjadi mudhaf, dan sering 
berdampingan dengan para nabi, misalnya: „itso 
mei mahal: Kitab-kitab Ibrahim Dan Musa, (Q.S. 
Al-A'laaa (87): 19) (Q.S. An-Najm (531: 36): dan, 4 
Ai siswa! Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan. 
(0.5. “Abasa (80): 13) 

Kata shufuf dalam ayat tersebut maksudnya 
falah sebuah kitab-kitab yang diturunkan kepada 
nabi-nabi dari Lauh Mahfuz.” 

Adapun firman-Nya, 5&4 kas: Lembaran- 
lembaran yang terbuka. (Q.S. Al-Muddatstsir 
(74): 52), dan, zh io: Lembaran-lembaran 


1. Ibid, catatan kaki, no, 1449 him. 892. 

2. Mu'jam At-Wasiith, juz i bab shad hlm 507 

I.Al-Maraghi, Op. CL, jilid 8 juz 22 hlm. 34, 

4. ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 212: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad 
him. 508 

$. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki, no. 1557 him 
1025. 


yang disucikan (Al-Qur'an). (Q.S. Al-Bayyinah 
(98): 2). ; dan, Isis klas: Taurat, injil dan kitab- 
kitab samawi. (Q.S. Thaaha (201: 133)" 


Ash-Shakhkhah (45 Lali) 

Firman-Nya, “all sita hó: Dan apabila 
datang suara yang memekakkan (tiupan 
sangkakala kedua). (Q.S. ‘Abasa (801: 33) kata 
ini disebutkan hanya satu kali. 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Ash-Shaakhkhah, ialah miami Je Saad Iya 
Memukulkan besi dengan besi. Atau, memukut 
tongkat yang keras terhadap benda padat, 
sehingga mengeluarkan suara yang keras. 


Shakhratun GESS) 

Firman-Nya, sib iial Ig Sd syaa; Dan 
kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di 
lembah. (Q.S. Al-Fajr (891: 9) 

Keterangan 

Ash-shakhrah adalah batu besar yang licin, 
dan di harakat fathah jamaknya spito 30 3in0 
Olay. dan dilas 3in0 oba adalah tempat yang 
banyak batunya." Lembah ini terletak di bagian 
utara jazirah Arab antara kota Madinah dan 
Syam. Mereka memotong-motong batu gunung 
untuk membangun gedung-gedung tempat tinggal 
mereka dan ada pula yang metubangi gunung- 
gunung untuk tempat tinggal mereka dan tempat 
bertindung.4 

Firman-Nya, sie 4 Sis: Dan berada datam 
batu. (Q.S. Luqman [31]: 16) adalah penjelasan 
tentang sifat Allah yang Maha Lembut dan Maha 
Memberi kabar terhadap amal perbuatan yang 
Sangat kecil (sebesar biji sawi). Baca: Lathiihun 
Khabiirun, 


Shadda (540) - Tashudduuna (Ss-uai) 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa ġguai 
berasal dari kata ixe ieiz aisne, artinya “aku 
memalingkannya”.”! Kata shadda yang berarti 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 168, 

2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 48 

3. Tartib Qamus Al-Muhrith, juz 2 bab shad him. 80? maddah ,: a 

4. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catalan kaki, no. 1575 hlm. 
1057 

5. Tafsir Al-Meraghi, jilid 2 juz 4 him. 11: Mu'jam Mufradat Alfaozhil 
Qur'on, hlm. 283. 


menghalangi dapat dilihat di beberapa ayat, 
diantaranya: a) menghalangi orang untuk datang 
ke masjidit haram dinyatakan dengan: gt Syasas pd 
abisal: (Q.S. Al-Anfal (81: 34): b) menghalangi 
orang dari jalan petunjuk (membengkokkan), 
misalnya, aidia thae kpk gali Sa Ó Jasa Goa pl 
Haji: Mengapa kamu (Ahlu Kitab) menghatang- 
hatangi dari jalan Allah orang-orang yang telah 
beriman, kamu  menghendakinya menjadi 
bengkok, padahal kamu menyaksikan? (Q.S. Ali 
Imran (3): 99), sedangkan firman-Nya, ¿sajli cal 
ligio Sir òssas: Menghalang-halangi (manusia) 
dengan sekuat-kuatnya mendekati kamu. (0.5. 
An-Nisa” (4): 60) Maka, Shuduudan dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah sengaja berpaling dari 
menerima keputusanmu. 


Shadiid (uua) 

Shadiid adalah cairan yang mengalir dari 
kulit ahti neraka.2 Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, sue da ia Ali) pia aula Ya: Di 
hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah. (Q.S. Ibrahim (14): 
16) 


Shadara (Guo) 

Firman-Nya, BELI MI Mika kuy pada hari 
manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 
bermacam-macam. (Q.S. Al-Zalzalah (99): 6) 

Keterangan 

Yashduru: kembali. Pengertian dari kata 
al-warid, yakni orang yang datang ke tempat air 
untuk minum atau menyirami (memberi minum). 
Akan halnya ash-shadir, ia adalah kembali dari 
sumber air tersebut. ?! 

Sedangkan, firman-Nya, ¿teil gusas: Pengem- 
bala-pengembala itu memulangkan ternaknya. 
(Q.S. Al-Oashaash (28): 23) Maksudnya mereka 
menggiring ternaknya dari air." 


Ash-Shadru (ali) 
Firman-Nya, 54 Leak gai Bajo šib A Ga 
in: Orang yang melapangkan dadanya untuk 


1. tbid, jikd 2 juz 5 htm. 74. 

2, Ibid, jilid 5 juz 13 hlm, 137; Shadiid: qaihun wa damun (nanah dan 
darah). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 150 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 218. 

4, Ibid, jilid 7 juz 20 him. 47. 


kekafiran, maka kemurkaaan Allah menimpanya. 
(Q.S. An-Nahl (16): 106) 

Keterangan 

Ash-Shadru adalah al-jaarihah (anggota 
badan kita, “dada”), dan jamaknya shuduur 
(a). Ash-Shadru adalah yang terdepan 
dari segala sesuatu. Dan dikatakan, shadrut 
kitaab (awal kitab) shadrun-nahaar (permulaan 
siang), dan shadru! qaum (pemimpin mereka). 
Dan shadrul-insaan (berarti bagian yang 
terpampang dari bawah tengkuk hingga perut) 
yang disebut dengan al-gatbu (dada). Dan 
dikatakan: pasas Y3 bja GG. yakni, mengambil 
suatu perkara (mengerjakannya) namun tidak 
menyempurnakannya.! Shadru dimaksudkan 
dengan arti galbu, “hati”. Karena darinya segala 
sesuatu kembali. Sedangkan ungkapan ayat 
di atas, syaraha bitkufri shadra, maksudnya 
meyakini bentuk-bentuk kekufuran dan hatinya 
senang dengannya.” Atau berarti “yang membatu 
hatinya’. Sedang lawanya syarahaltaahu shadra 
til-Islaam, “yang Allah bukakan hatinya menerima 
Islam.”(Q.S. (39): 42) 

Dan kata shadr tertera juga pada ayat 
yang lain, tail soto j La alel Al ii: Bukankah 
Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada 
semua manusia? (Q.S. Al-“Ankabuut (29): 10) 

Dunia memang luas, namun luasnya tidak 
membuat sempit, bingung dada orang-orang 
beriman. Hati seorang mukmin adalah yang 
paling luas dari wujud dunia itu sendiri. Seorang 
mukmin sanggup mencengkeram luasnya dunia. 
Artinya, dengan keimanan hati menjadi luas, 
terbuka, sanggup menerima apa saja, yang berat 
sekalipun. 


As-Shad”u (Sali) 

Firman-Nya, sal! s5 Wi: Bumi yang 
mempunyai tumbuh-tumbuhan. (O.S. Ath-Tharig 
(86): 12) 

Keterangan 

Ash-Shad'u ialah pecahnya sesuatu yang 
ada pada permukaan keras seperti kaca dan 
besi.“ Sedang, Ash-Shad'u dalam ayat tersebut 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 283. 

2. Mu'jam Al-Wasifth, juz 1 bab shed hlm. 509. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 him. 145. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 284. 
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maksudnya ialah pecahnya permukaan bumi 
akibat munculnya berbagai jenis tetumbuhan. 
Adapun aii; (Dalam keadaan) tunduk 
terpecah belah. Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya, ja Gali GA ahi Jo di 
Ól ais: Terhadap gunung, pasti kamu akan 
“ melihatnya tunduk terpecah belah karena 
takut kepada Allah (Q.S. Al-Hasyr (59): 21) Dan 
dikatakan? # 35451 us, yakni, membuatnya terang 
dan jelas (bayyanahu wa jahharahu).3 Sebagai 
keadaan yang menerangkan sikap ciptaan-Nya 
(gunung) karena takut kepada Allah 


Ash-Shadafain (sx) 
Ash-Ahadafaini bentuk jamak dari sha- 
dafun, yakni pinggir gunung.” Dan, firman-Nya, 
t giall bp sali SI A>: Hingga apabila besi itu sama 
rata dengan kedua (puncak) gunung itu. (Q.5. Al- 
Kahfi (18): 97) 


Shadaga (13240) - Yashshaddagu (Ga) 
Firman-Nya, ai jadi Ulah Uji JG ag 
Iita; Gi VI dal JP dal Ag aija: Hendaklah ia 
memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
beriman serta membayar diyat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu), kecuali 
ia (keluarga si terbunuh) bersedekah, (Q.S. An- 
Nisa’ (4): 92) 
! Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ji 
isita, maksudnya, bahwa diyat diwajibkan 
atas orang yang membunuh karena keliru kepada 
keluarga yang terbunuh, kecuali jika mereka 
dengan kerelaannya menggugurkan kewajiban 
membayar diyat itu. Sebab, diwajibkannya 
diyat tidak lain dimaksudkan agar hati mereka 
(keluarga terbunuh) menjadi baik, sehingga 
tidak terjadi permusuhan dan kebencian antara 
, mereka dengan si pembunuh. Dan dimaksudkan 
sebagai ganti dari manfaat yang hilang dari 
mereka karena terbunuhnya keluarga mereka. 
Tetapi apabila mereka memaafkannya, berarti 


1. Tafsir Al-Maraghi, jid 10 juz 30 hlm, 116; Shohih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 224: Al-Kospsyoaf, juz 4 hlm.242. 

2. Mu'jam Al-Wasitth, juz 1 bab shod hlm. $09. 

3. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 12: Mu'jam Al-Woslith, juz 
1bab shad hlm, 510. 
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hati mereka menjadi baik dan mereka (keluarga 
terbunuh) menjadi orang yang lebih utama dari 
pada orang yang membunuh. Allah menamakan | 
pemberian maaf ini dengan “pemberian | 
sadaqah” sebagai dorongan agar manusia saling | 
melakukannya. '! 

SelanjutnyaAl-Maraghi menjelaskan, bahwa 
ash-shidgi: kata-kata ini terkadang diterapkan 
untuk menilai perkataan, dan terkadang untuk 
menilai perbuatan. Bila orang mengatakan, | 
shadaqa fil gitaat: dia melaksanakan peperangan i 
dengan sebebnar-benarnya. Kadzaba fil gitaat: | 
dia benar-benar tidak melaksanakan perang. Dan | 
adakalanya, kata ash-shidqu digunakan untuk arti 
keimanan, kesetian dan sifat-sifat keutamaan 
lainnya. Maka kata-kata yang tertera di dalam 
Al-Qur'an, maq'ada shidqi berarti tempat yang : 
disenangi; dan mudkhalan shidqi berarti tempat i 
masuk yang baik, dan mukhraja shidgi berarti 
tempat keluar yang baik: dan gadama shidgi 
yang tertera di dalam surat Yunus ayat 2 ialah 
kejayaan dan kedudukan yang tinggi. 

Firman-Nya, ¿tij 4 ioj darah i git 
Osk ah (Q.S. Az-Zumar (39): 33) Maka, Wa 
shaddaga bihi ialah al-mu'min (orang yang | 
beriman), ketika hari Kiamat tiba, berkata: 
“Allah telah memberikan kepadaku yang dahulu 
aku melakukannya”?! Dan wa shadaga bil-husna 
(0.5. Al-Lail (927: 6) maksudnya adalah kebaikan f 
yakni keimanan (al-iimaan) atau at-miilatul 
husna yakni agama Islam atau yang telah tetap 
kebaikannya yakni al-jannah (surga). | 

Adapun  Ash-Shadagaat artinya 
shaddaag (yang banyak bersedekah), 
jamaknya adalah 2G)...” 

Kata ini banyak dimuat di beberapa tempat 
berikut maknanya, di antaranya: i 
1) Shadagah yang berarti sedekah, pemberian, 

seperti firman-Nya, Siap llai Y (giat di u 
Sh Gil: Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu hilangkan (pahala) sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti 


ash- 
dan 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 121. 

2. ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 59. 

3. Shahih Al-Bukhari, jild 3 hlm. 187, 

4. Ak-Kasysyaaf, juz 4 him. 261. 

5. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab shad him. 511. 
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(perasaan si penerima). (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 264); begitu juga firman-Nya, «UI ja 
SUNAN gi Ul: Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
276) 

2) Shadaqah yang berarti zakat, seperti firman- 
Nya, epäili Sial ti: Sesungguhnya zakat- 
zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 60} 

3) Shadagah yang berarti mahar, maskawin 
kepada istri, seperti firman-Nya, ix Ipha 


dm iäna: Berikanlah maskawin (mahar) 
kepada wanita yang kamu nikahi sebagai 
pemberian dengan penuh kerelaan. (Q.S. 
An-Nisa’ [4]: 4) Yakni, Pemberian itu ialah 
maskawin yang besar kecilnya ditentukan 
atas persetujuan kedua betah pihak karena 
pemberian itu harus dilakukan dengan ikhlas. " 

4) Shadagah yang berarti tutur kata yang baik, 
seperti firman-Nya, kt ja otad: Buah tutur 
yang baik lagi tinggi. (Q.S. Maryam (19): 50): 
sedangkan orangnya disebut shiddiig, seperti 
firman-Nya, Us Usia GK dil paha) lis g pii 
(Q.S. Maryam (19): 41) maka, Shiddiigan: 


Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no 267 hlm. 115: 
Ali Ashgar Engginer mengulas masalah asal kata dan perbedaan antara 
shadugaat, mahar (maskawin) dan vjr (upah). Beliau menjelaskan bahwa: 

"Al-Qur'an tidak menggunakan kata mahr untuk moskawin, namun 
sering menggunakan duo istilah yakni shadugat dan ujur. Bentuk jamak 
dari ajr (harfiah, upah). Kata shadugat berakar dari shadagah yang berarti 
kejujuran ketulusan dan persahabatan. Kata ini adalah yang paling tepat 
karena hubungan antara suami dan istri didasarkan atos kejujuran dan 
ketulusan. Maskawin yang diberikan kepada istri adalah hasil dari ketulu- 
san dan cinta dan kareng itu disebut shadugat. Namun kata kedua, ujur, 
agok dikacaukan pengertiannya apakah ol-Qur'an menyatakan bahwa 
Suami membayar upoh kepada istri, dengan maskawin? Tentu saja tidak, 
walaupun Al-Qur'an mengambil sebagian kata-kato dari ungkapan pra- 
Islam yang memasukkan pengertan baru ke dalamnya. Wur umumnya 
digunakan untuk moskowin pada jaman pro-Islom. 

At-Our on mengambil penggunaan kata ini tetapi berusaha member- 
inya makna yang baru, kata shadugat sangat sugesti dalam hal ini. Ada 
beberapa contoh lain dalam penggunoaan kalimat-katimat pra-Islom se- 
jauh menyangkut hubungan perkawinan, Kita dapat menemukan penggu- 
naano kata ba'al kata ini adalah ungkapan pro Islam berarti dewa dan di- 
gunakan untuk menyebut suami, shinggo seolah-olah suami adalah dewa. 
Al-Qur'an juga menggunakan kata-kata ba'al untuk suami namun tidak 
dalarn pengertian di atas. Ia memberikan kandungan baru dike dalamnya, 
karena dalam Islam hubungan antara suami dan istri adalah hubungan 
mitra sejajar, perkawinan itu sendiri merupakan sebuah kontrak dari dua 
pihak yong setara” (Enggmer, Ali Ashgar, Hok-Hok Perempuan Dalam Is- 
tam, hlm, 87-88) 

Di dalam Oomus dinyatakan bahwa Buwi—-dengan diharakat fathah 
adalah jus dhat pan (apa yang anda berskannya itu berkenaan dengan 
dzat Allah taata), Sedangkan firman-Nya, Singa pjs 3 (Q.S. Al-Ahzab 
(331 35), asalnya jamal! diganti ta dengan shod lalu diidhghamkan dalam 
hal keserupaannya, Tartib Oamus Al-Muhiith, juz 2 bab shad hlm. 808 mad- 
dah j>a 


seseorang yang sangat berkata benar, tidak 
pernah berdusta sama sekali." 

Adapun Ash-Shadiig berarti kawan, bisa 
dipergunakan dalam bentuk tunggal dan jamak, 
sebagaimana halnya kata al-khaliil dan at- 
aduwwu.3 Seperti firman-Nya, Ai dio: Teman 
akrab. (Q.S. Asy-Syu'araa" (261: 101) 

Sedangkan xei adalah isim tafdhit (kata 
yang menunjukkan arti tingkat perbedaan tentang 
lebihnya), artinya lebih benar. Di antaranya yang 
menyifati di dalam perkataan, yang berarti lebih 
benar, seperti yang dikemukan di beberapa 
tempat, di antaranya: 

1) Tentang kemestian mentauhidkan Allah, 
dan memaksa untuk beriman adanya hari 
kiamat. Sebagaimana dinyatakan, 513 
Las dalil ia Ga: Siapakah orang yang lebih 
benar perkataannya dari pada Allah? Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Allah, 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia. Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan 
kamu di hari kiamat, yang tidak ada keraguan 
terjadinya. Siapakah orang yang lebih benar 
perkataannya dari pada Allah? (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 87) 

2) Tentang janji Allah yang pasti benarnya 
perihal balasan orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh dengan bentuk surga. 
Sebagaimana dinyatakan, wè AI ya Gol caj: 
Dan siapakah yang lebih benar perkataannya 
dart pada Allah? Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amat saleh kelak 
akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah 
telah membuat suatu janji yang benar. Dan 
siapakah yang lebih benar perkataannya dari 
pada Allah? (Q.S. An-Nisa' (4): 122) 

Maka kata ashdag yang tertera pada 
ayat-ayat di atas ditujukan kepada Allah, yang 
berarti lebih benar, tidak ada yang mengungguli 
kebenaran tentang perkataan selain-Nya. 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. S4. 
2, ibid, phd 6 juz 18 hlm. 134: penjelasan tersebut diambil dan surat 
An-Nuur (24): 61. 
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Adapun tentang kata ssxsii, menurut imam 
Al-waraghi adalah orang-orang yang amat teguh 
kepercayaannya kepada Rasul, dan inilah orang 
yang dianugerahi nikmat. Sebagaimana tersebut 
di dalam surat Al-Baqarah ayat 7: (Yaitu) jalan 
orang-orang yang telah berikan nikmat kepada 
mereka: bukan jalan mereka yang Engkau murkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat." Dan 
shidig termasuk juga orang-orang yang muttagiin 
lulaaika Lladziina shadaguu wa ulaaika humul 
muttaguun), lantaran mampu menerapkan al- 
birr. Baca birr. 

Ash-Shidgu (benar) adalah lawan dari al- 
j kadzib tdusta).3 Sebuah kata yang tertuju pada 
sikap, yakni jujur dalam perkataan, perbuatan 
dansikap. Dikatakan, «153 3 3542 56, si fulan benar 
dalam ucapannya. Dan juga perkataan, 4 3-53 
Ws, yang berarti jujur dalam pekerjaannya. 
Begitu pula perkataan, & 4 3we3, yang berarti 
setia dalam cintanya.” Sebagaimana firman-Nya, 
JAN, aka Udah otil Idola Supali: 
(yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang 
tetap taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 17) 

Sedang firman-Nya, sa pu S93 dll: dan 
orang-orang yang mempercayai hari pembalasan, 
(Q.S. Al-Ma'aarij [70]: 26) maka, Yushaddiguuna 
biyaunid-diin, maksudnya membenarkan hari 
kamat dengan pembenaran yang mempunyai 
bekas dalam diri mereka, sehingga mereka 
menundukan diri, dan harta mereka untuk taat 
kepada Atlah dan memberikan manfaat kepada 
manusia. 

Begitu pula firman-Nya, 5 dilas ia, Ai Alus 
Upi 53: maka utuslah dia bersamaku sebagai 
pembantuku untuk membenarkan (perkataan) 
ku: sesungguhnya aku khawatir mereka akan 
mendustakanku”. (Q.S. Al-Oashaash [28]: 34) 
maka, Yushaddigunii maksudnya menjelaskan 
apa yang aku katakan, menegakkan dalit atasnya, 
dan membantah kaum musyrik. 


1. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki, no. 314 hlm. 
130; lihat (Q.S. An-Nisa' (4): 69), 
2. Tortib Oamus At-Muhiith juz 2 bab shod him 809 maddoh j- = 
3. Tafsir Al-Maroghi, plid 1 juz 3 him. 113. 
4. bid, jihd 10 juz 29 hlm. 70. 
5. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 56. 
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Adapun dalam bentuk kata memberikan 
sifat kepada para utusan-Nya, misalnya time 
ku: yang sangat benar dan seorang Nabi. (Q.S. 
Maryam (19): 41) yakni bentuk sigat mubalaghah 
yang menunjukkan arti sangat, yakni sangat 
benar, sangat jujur. Yang ditujukan kepada 
Ibrahim a.s. 

Mengenai ayat dalam surat Maryam 
tersebut, Prof. Dr. Mahmud Yunus Menjelaskan 
di dalam Tafsirnya, Tafsir Al-Gur'anut Karim, 
bahwa Ibrahim a.s., dikatakan demikian karena 
beliau berperilaku sebagai berikut: 

Ibrahim a.s. menanyakan, apa sebabnya 
disembah barang yang tak mendengar tak melihat? 
Karena yang berhak disembah ialah Yang Memberi 
nikmat Yang Mahabesar, yaitu Yang Menjadikan, 
yang Memberi rezeki, Yang Menghidupkan, Yang 
Mematikan, Yang Memberi pahala dan Menyiksa. 
Maka, “Mengapakah disembah benda yang tak 
punya perasaan dan ingatan?". 

Ibrahim a.s. menyeru kepada kebenaran 
dengan lemah lembut, ia tak mengatakan, 
bapaknya bodoh, tak berilmu dan tak pula 
menyatakan tak berilmu cukup. Hanya betiau 
(Ibrahim a.s.) menyatakan, belum punya sedikit 
ilmu yang tak ada pada bapaknya, yaitu ilmu 
untuk menunjuki ke jalan yang benar. 

Ibrahim a.s. metarangbapaknya menyembah 
setan. Karena setan itu durhaka kepada Allah yang 
rahman dan musuh yang menghendaki kebinasaan. 
Ibrahim menakuti bapaknya dengan akibat yang 
jahat dan tidaklah beliau mengatakan, “Siksaan 
mesti menimpanya”. Hanya beliau mengatakan, 
“Saya takut dan khawatir jika bapak ditimpa 
azab Allah”. ” 

Adapun tashaddagu berasal dari akar kata 
yang sama (sha da ga) tertera di dalam firman- 
Nya, ASI KS lydia oia Spiel j Paid Siak 39 GS Ul! 
Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. 
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua 
utang) itu, lebih baik bagimu. (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 280) 


1. Yunus, Prof. DR., Mahmud, Tofsir Al-Our'anul Karim, him. 441-482, 
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Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa asal 
kata tashaddaguu adalah tatashaddaguu, yang 
artinya hendaknya kalian menyedekahkan harta 
terhadap orang-orang yang mempunyai utang dan 
yang sedang dalam keadaan kesulitan, dengan 
membebaskan sebagian atau seluruh hutangnya. 
Hal ini lebih baik bagi kalian pahalanya di sisi Allah 
daripada menunggu mereka bisa membayar." 

Adapun Smu adalah isim fa'it dari shad- 
daga, yang artinya yang membenarkan (Nabi 
Yahya a.s., putra Zakaria. Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, ai! ja 246) Gaji: 
Yang membenarkan kalimat yang datang dari 
Allah. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 39) (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 50) 


Sharhun (rx) 

Kata osh-sharhu mempunyai dua makna: 
pertama berarti “bangunan”. Di dalam Mu'jam 
dinyatakan bahwa ss artinya istana (aiii), dan 
juga berarti suai 3 Latul Judi sudi (bangunan 
tinggi yang menjulang ke langit), yang dengannya 
dapat diambil pengertian oleh al-muhadditsuun 
(ahli sejarah) dengan gedung pencakar langit 
(slaid Ambti).2 Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya, saga di If aoi Jal Lea J Jadi: 
Buatkanlah untukku bangunan yang tinggi agar 
aku dapat naik melihat Tuhan Musa. (Q.S. Al- 
Oashash (28): 38): dan di ayat lain, J yil Jilat 
SGS iii Jul Bo: Hai Haman, buatkanlah sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu. (Q.S. Al-Mu'min (40): 36) 

Kedua, di dalam Syarah Sahih Al-Bukhari 
disebutkan ash-sharu adalah kolam yang dibangun 
oleh Nabi Sulaiman a.s, yang terbuat dari kaca, 
seperti tertera di dalam firman-Nya, 34 Sya po 
misi: Istana licin yang terbuat dari kaca. (Q.S. 
An-Nami (27): 44) 


Sharakha (2-5) 
Firman-Nya, tp Ogslasas ads: Dan mereka 
berteriak di dalam neraka. (Q.S. Fathir (35): 37) 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 1 juz 3 hlm, 54, 

2, Mu'jjam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm, 511-512. 

3, Al-Imam Al-'Allaamah Badaruddin Abi Muhammad Mahmuddin 
Al-Ayrini, Umdatul Ooori Syarh Sahih al-Bukhari, juz 19 hlm. 157, Cet Ke- 
1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-Ihya' At-Turats Al“Arabiy, Beirut-Lebanon. 
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Keterangan 

Istasrakhahu berarti istaghaatsahu, yakni 
meminta tolong. Dan dikatakan, 450i aipatu, 
yakni dia meminta tolong kepadaku maka aku 
menolongnya. Sebagaimana firman-Nya, gii BW 
Tapai yee paii: Tiba-tiba orang-orang yang 
meminta tolong kemarin berteriak meminta 
pertolongan kepadanya. (Q.S. Al-Oashaash (28): 
18) 

Sedang mali adalah suara jeritan meminta 
tolong. Sedang, yastashrikhuhu: meminta per- 
tolongan dengan mengeraskan suara." Adapun 
makna ayat, pat pill Lag Span Li La: Aku sekali- 
kali tidak dapat menolangku dan kamupun sekali- 
kali tidak dapat menolongku. (Q.S. Ibrahim 
(14): 22) merupakan bimbingan kepada mereka 
bahwa setan pada saat itu berusaha untuk dapat 
terlepas dari azab dan meminta pertolongan.2 

Sedang shariikh adalah isim fa'it, yang 
berarti yang menolong, seperti dalam firman- 
Nya, Ad ae IG Aek LA Gb: Maka jika Kami 
kehendaki niscaya Kami tenggelamkan mereka, 
maka tiadalah penolong bagi mereka. (Q.S. Yasin 
(361: 43) 


Sharra (42) 

Firman-Nya, akta Aiit da a 
(ol; dan mereka memasukkan anak jari mereka 
ke dalam telinganya dan menutup bajunya (ke 
mukanya) dan mereka tetap (mengingkari). (Q.S. 
Nuh (71): 7) 

Firman-Nya, salad! Sum)! Je ajai Ii: Dan 
mereka terus-menerus mengerjakan dosa besar. 
(Q.S. Al-Waaqi'ah (56): 46) 


Shirrun (5x0) 

Firman-Nya, Igal aji Ss Lilo ja LS W Jins 
as: Angin yang mengandung hawa yang sangat 
dingin, yang menimpa kaum yang menganiaya 
diri sendiri. (9.5. Ali ‘Imraan (3): 117) 

Keterangan 
Sharratun: shaihah (teriakan). Al-Jauhari 
mengatakan bahwa ash-sharratu adalah adhd- 
L Tafsir Al-Maraghi, plid 7 juz 20 hlm. 42; pengelasan di atas diambil 
dari surat Al-Oashaash (28): 18. 
2. Fathul Qodir, jilid 3 hlm 364: Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 13 hlm, 


143, Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 150. 
3. Shahih Al-Bukhari, ulid 3 hlm. 199. 


da 


hajah wa ash-shaihah (teriakan melengking)." 
Seperti firman-Nya, ye ġ ial aids : Kemudian 
istrinya datang memekik (tercengan). (Q.S. Adz- 
Ozaariyaat (51): 29) 

Sedang firman-Nya, pell: $ apalai Islan Ag! 
Kidal 1 Éil gala are piii (Q.S. Nuh [71]: 7) 
Maka dikatakan: „a&i de$, yakni tetap dan terus 
menerus (melakukannya). Dan asharru banyak 
digunakan datam hal dosa-dosa fal-aatsaam). 
Dikatakan: -jit Ja jl, yang terus-menerus 
melakukan dasa.?! 


Sharshaarun (3.3) 

Firman-Nya, ask popo gap SSL si Wis: 
Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang amat dingin lagi 
sangat kencang. (Q.S. Al-Haqqah (691: 6) 

Keterangan 

Ash-Sharshaar adalah yang keras suaranya 
tasy-syadiiddatush-shaut) yang membawa hawa 
dingin. Dan ada yang mengatakan at-baaridah 
bagian dari sharr yakni, dingin tersebut berulang- 
ulang dan terus menerus lalu (seakan-akan) 
membakarnya karena sangat dinginnya. ' 


Ash-Shiraath (Isa!) 

Firman-Nya, gaiis Ja ble tia JU (Q.S. Al- 
Hijr (15): 41) 

Keterangan 

Al-Kalbi (w. 741 H) di dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa ungkapan hadza adalah dari 
Allah Ta'ala yang dikatakan kepada Iblis. Dan 
ungkapan dengan menggunakan isim isyarat hadza 
mengindikasikan adanya unsur keselamatan bagi 
diri yang mukhlis dari kekuasaan kendali Iblis. 
Sebagaimana bunyi ayat sebelumnya, iw 5 JG 

i malah! aia uei Ina pes ANN dad US ih 

(ayat ke 39-40). 

Menurut Imam Asy-Syaukani (w. 1250 
H) maksud redaksi tersebut adalah hak bagi 
Ku (Atlah Swt.) untuk melindunginya. Yakni, 
ketidakmampuan bagi iblis menguasai hamba- 


1. Fathul Qadir ihid 5 him 88. 

2. Mu jom Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 512 

3. Al-Kosysyaaf, juz 4 hlm. 149, Sharshaar. Terambil dan ash-shorru 
yakni al-bardu (dingin). Lihat, Fathul Qodir jilid 5 him 279; lihat juga, 
firman-Nya, yeza Lu: Angin yang sangat kencang. (OLS Al-Qamar |54}: 19). 

4. Al-Kafbi, Kitab At- Tashii ii- Wuumit Tanzil, juz í hlm. 306. 
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hamba-Ku. Al-Kisa'i mengatakan: kalimat ini 
merupakan bentuk janji dan sekaligus ancaman. 
Sebagaimana anda mengatakan kepada orang 
yang anda beri ancaman. Seakan-akan makna 
kalimat tersebut inilah jalan tempat kembalinya 
kepada-Ku lalu masing-masing keduanya meng- 
amalkannya." 

Ibnu AthiyahAl-Andalusi menjelaskan bahwa 
ungkapan hadza pada ayat diatas mengisyaratkan 
adanya dua bagian manusia, yang sesat dan yang 
mukhlis. Maka ketika Iblis bersumpah dengan dua 
golongan manusia tersebut, Allah Swt. berkata 
kepada Iblis: inilah jalan yang menuju kepada- 
Ku. 

Menurut Syekh Ismail Hagiy Al-Barusi (w. 
1137) bahwa ungkapan dengan isim isyarat hadza 
dengan makna ikhlas. Bahwasanya ikhlas adalah 
sebuah jalan (thariig) yang dapat mengantarkan 
pelakunya untuk sampai kepada jalan orang- 
orang yang lurus, bukan jalan orang-orang yang 
sesat. Sedangkan huruf istila’ (4) dengan 
makna intiho’ (Jl) adalah untuk mengokohkan 
sikap istiqamah yang memastikan mencapai 
derajat tertinggi menurut padangan Allah Ta'ala. 
Tafsir Ruhut Bayan, Asy-Syekh Ismail Hagiy Al- 
Barusi, jilid 4 juz 14 hlm. 469 

Sedangkan firman-Nya, biya) India: lalu 
mereka berlomba-lomba mencari jalan. (Q.S. 
Yasin (36): 66), maksudnya, bertomba-lombalah 
kepada jalan yang biasa mereka tempuh,’ 
Yakni, orang yang dihapus penglihatannya oleh 
Allah maka orang tersebut tidak akan mungkin 
dapat menempuh suatu jalan. Arti selengkapnya: 
Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka: lalu 
mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka 
betapakah mereka dapat metihatinya). (Al-ayah) 

Shiraath yang berarti at-thaariig, “jalan” 
merujuk kepada arti secara bahasa (literal). 
Dan disejumlah ayat kata Shirath diiringi dengan 
rabbik, yang menghendaki pengertian secara 
khusus “jalan Tuhanmu”, yang berarti sudah 
menjadi istilah agama. Misalnya Lasisi IG blye: 


1. Asy-Syaukani, Fothul Qadir Al-Jami'u Boma Faniyyur Riwooyah wa 
Ad-Diraayah fi Wmit Tafsir, Juz 3 hlm. 164. 

2, Al-Muharrar Al Wajir fi Tafsiiril Kitoabit Aziz, juz 8 hlm. 314-315, 

3. Tafsir Al-Moragfu, jilid $ juz 23 hlm.23. 
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Jalan Tuhanmu yang lurus. Arti selengkapnya: 
Dan inilah jalan Tuhanmu, (jalan) yang lurus. 
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat 
(Kami) kepada orang yang mengambil pelajaran. 
(Q.S. Al-An'am (6): 126) 

Berikut ini maksud yang dikehendaki oleh 
kata shirath yang termuat di beberapa ayat: 

2) a bo Jl 3 (Q.S. Al-Hajj (221: 24) 
Yakni, al-Islaam (agama Islam);" begitu 
juga seji a Lie ji: Menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. Arti 
selengkapnya: Alif, lam raa. Ini adalah Kitab 
yang Kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin 
Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.S. 
Ibrahim (14): 1) 

2) pda Je bio (Q.S. Al-Hijr (15): 41) Maknanya 
ialah al-hag (kebenaran) kembali kepada Allah 
dan hanya kepada-Nyatah jatannya.! Menurut 
Tafsir Depag, ash-shirathal mustaqiim, 
maksudnya, pemberian taufik dari Allah 
Swt. untuk menaati-Nya, sehingga seseorang 
terlepas dari tipu daya setan mengikuti jalan 
yang lurus yang dijaga Allah Swt. Jadi sesat 
atau tidaknya seseorang adalah Allah yang 
menentukan. ! 

3) miiti bimo: Jalan yang lurus. (Q.S. Al-Fath 
(48): 20) Maksudnya ialah kepercayaan 
kepada anugerah Allah dan tawakkal kepada- 
Nya mengenai hal-hal yang harus mereka 
lakukan maupun hal-hal yang harus mereka 
tinggalkan.” 

Shiraathal mustagiim menurut surat Al- 
Fatihah ayat ke 6 ditafsirkan dengan “jalan 
mereka yang Engkau beri nikmat dan bukan jalan 
mereka yang Engkau murkai dan mereka yang 
sesat”. Yakni jalan para nabi dan rasul Tuhan, 
bukan jalan orang-orang Yahudi dan Nasrani. 
Yakni shiraathal ladziina an'amta ‘alaihim ghairil 
maghdhuubi ‘alaihim waladh dhaatiiin, adalah 
bayan tpenjelas) karena kedudukannya sebagai 
bada! muthaabig (ganti, tafsiran yang sesuai) 


1. Shahih Al-Bukhari, jild 3 hlm 165. 

2. ibid. jilid 3 hlm 151. 

3. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemohnyo, catatan kaki no. 809 hlm. 394 
4. Tofsir Al-Maraghi, ulid 9 juz 26 hlm. 104. 


dari kata shiraathal mustagiim di ayat yang ke 6. 
oleh karena itu kata shirathal mustaqim, sebagai 
makna syara” selalu disandarkan kepada Allah 
dan para utusannya. 

Dan pada surat Saba’ juga dinyatakan: 
Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahti Kitab) 
berpendapat bahwa wahyu yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu itulah yang benar dan 
menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Q.S. Saba' 
(341: 6) 

Adapun firman-Nya, bipall slps J} Laily: 
Tunjukkantah kami ke jalan yang lurus. Arti 
selengkapnya: Ketika mereka masuk menemui 
Daud lalu ja terkejut karena (kedatangan) 
mereka. Mereka berkata: “Jangantah kamu 
merasa takut; (kami) adalah dua orang yang 
berperkara yang salah seorang dari kami berbuat 
zalim kepada yang lain: maka berilah keputusan 
antara kami dengan adit dan janganlah 
menyimpang dari kebenaran dan tunjukilah kami 
ke jalan yang lurus". Sesungguhnya saudaraku 
ini mempunyai sembilan puluh sembilan ekor 
kambing betina dan aku mempunyai seekor saja. 
Maka dia berkata: “Serahkantah kambingmu 
itu kepadaku dan dia mengalahkan aku dalam 
perdebatan”. (Q.S. Shaad (38): 22-23) 

Kata shiraath yang disifati dengan 
mustagiim, menunjukkan pemisahan dari jalan- 
jalan lain yang tidak mustagim. Maka jalan 
kepada kemusyrikan, jalan menyembah hawa 
nafsu, jalan mengikuti tabiat Nasrani dan Yahudi 
(yang terkenal dengan merobah ketetapan Allah) 
adalah lawan dari shiraathal mustagim. Karena 
Shiraathan mustagiim dimaksudkan dengan 
jalan yang tidak akan menyesatkan orang yang 
menempuhnya. ! lihat surat Maryam (19): 36: dan 
begitu juga istilah yang lain adalah Shiraathan 
Sawiyyan yakni jalan lurus yang mengantarkan 
seseorang kepada pencapaian kebanagiaan.?! 


Shar'ay (Se) 
Firman-Nya, Exo Led aji) sa: Maka kamu 
lihat (kaum “Aad pada waktu itu mati ber- 


gelimpangan. (Q.S. Al-Haaggab (691: 7) 


1. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 50, pejelasan tersebut diambil dari surat 
Maryam |19]. 43. Baca, sawiyyon. 
2. Ibid, jilid 6 juz 16 him. 54. 


Keterangan 

Dikatakan: 4x, berarti membantingnya 
ke atas tanah, yy. adalah kata jamak dari žie, 
yakni mati (al-maut)." 


Sharafa (3550) 

Firman-Nya, tas 15 Uno uyaubisi tai: Maka 
kamu tidak dapat menolak azab dan tidak (pula) 
menolong dirimu. (@.5. Al-Furgaan [25]: 19) 

Keterangan 

Nusharriful-aayat ialah mengubah ayat- 
ayat dari suatu pembicaraan kepada pem- 
bicaraan lainnya untuk menetapkan makna dan 
mendekatkan pemahaman.2 Dan Nusharriful- 
aayat, dimaksudkan dengan Kami datangkan 
ayat-ayat secara mutawatir keadaan demi 
keadaan, sambil Kami menafsirkannya disetiap 
tempat yang sesuai dengannya.” Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya, $ ii gali, 
SAN apil SUN Liam MIS SV) eia: Dan tanah 
yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya 
tumbuh merana. Demikianlah Kami mengutangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang- 
orang yang bersyukur. (Q.S. Al-W'raaf [7]: 58) 
(QS. Al-Kahfi (18): 54) (Q.S. Thaaha (20): 113) 
yakni, Sharrafa, maknanya menguraikan, dan 
sharrafna maksudnya Kami mengulang-ulang dan 
menguraikan.” 

At-Tashriif adalah mengubah sesuatu dari 
satu ke lain keadaan. Dari kata-kata ini kita 
dengar ucapan, Ly! asas, “pengisaran angin”. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, „iai; 
cu: Dan pengisaran angin dan awan. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 164) 

Adapun Firman-Nya, osima li: Maka 
bagaimana kamu dapat berpaling. (Q.S. Az- 
Zumar (39): 6) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
biak: Kalian dipalingkan dari beribadah kepada 
Allah, kepada menyembah selain Allah." 

Masharifan (Was): Tempat berpaling. 
Sebagaimana firman-Nya, Úpa tis las ads: Dan 

1. Fothul Qadir phd 5 hlm 280. 

2. Tafsir At-Moroghi, pid 3 juz 7 hlm. 153; lihat, surat Al-An'aam (6): 
i 3. ibid, jihd 3 juz 7 hlm. 208; libat, surat Al-An'aam [6}. 105. 

4, Ibid, jilid 6 uz 16 hlm. 157. 


5. Ibid, jilid 3 juz 8 htm. 181: lihat, surat Al-A'raaf [7]: 58 
6. ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 144. 
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mereka tidak menemukan tempat berpaling 
dari padanya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi; dan orang-orang yang berdosa melihat 
neraka, maka mereka meyakini, bahwa mereka 
akan jatuh ke dalamnya dan mereka tidak 
menemukan tempat berpaling dari padanya. 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 53) 


Ash-Shariim (as sai) 

Firman-Nya, mw Lawu: Maka jadilah 
kebun itu hitam seperti malam yang gelap gulita. 
(Q.S. Al-Galam (68): 20) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Kash-shariim ialah 
bagai malam yang hitam kelam sesudah terbakar. 
Dan malam hari juga disebut dengan ash- 
shariim."! Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
kash-shariim ialah seperti waktu subuh, yakni, 
insharama ninal-tail (berlalunya malam hari) 
dan al-lait adalah insharama minan-nahaari 
(berlalunya siang hari). 

Adapun firman-Nya, aiš ¿y kis Je hadi oi 
Gmo: Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu 
jika kamu hendak memetik buahnya”. (0.5. Al- 
Qalam (681: 22) 

Maka, shaarirniin maksudnya dengan tujuan 
hendak memetik buah.” Menurut Ar-Raghib, ash- 
shaarim adalah al-maadhi (habis). Dan naagatun 
mashruumah berarti seakan-akan unta tersebut 
diputus payu daranya lalu tidak mengeluarkan 
susu yang menjadikannya perkasa.“ 


Sha'ada (1270) 

Firman-Nya, Iga asi Ja Gaji V5 Ola il 
SIA gek (Ingatlah) ketika kamu lari dan 
tak menoleh kepada seorangpun, sedang Rasut 
yang berada di antara kawan-kawanmu yang tain 
memanggil kamu. (Q.S. Ati ‘Imraan (3): 153) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Slusyli adalah pergi dan menjauh di permukaan 
bumi tadz-dzihaabu wal ib'aadu fit ardhi). 


1, Ar-Raghib, Op. Gt., hlm, 288: Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 
31. 

2, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 216. 

3. Tafsir Al-Moroghi, jilid 9 juz 27 hlm. 31. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 288. 
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Sedangkan perbedaan antara al-ish'aad dan 
ash-shu'uud, adalah, jika al-ish'aadu, berlari 
dalam keadaan bumi yang rata. Sedangkan ii 
adalah berlari dalam keadaan naik (mendaki). '! 

Adapun firman-Nya, dala! AS) Jala; dl: 
Kepada-Nyatah naik perkataan-perkatan yang 
baik. (Q.S. Fathir (35): 10) 


Terhadap tersebut Imam  Al-Bagawi 
menjelaskan bahwa ssia, dengan ditasydid- 
kan shad dan ain-nya, yakni Ss, maksudnya, 
sulitnya keimanan masuk ke dalam hati mereka 
sebagaimana ia merasa kesulitan untuk naik ke 
langit. Asal kata syiah adalah Ai 3211, sebagaimana 
firman-Nya, (teko dial. (Aku akan membebaninya 
mendaki pendakian yang memayahkan).? 

Makna yang sama, juga tertera di dalam 
firman-Nya, saidi à dala; Lai: Seolah-olah ia 
sedang mendaki ke langit. (Q.S. Al-An'am [6]: 
125), dan azab yang berat disifatkan dengan Glix 
Lao: Azab yang amat berat. (Q.S. Al-Jin (72): 
17) 

Begitu pula pada ayat yang lain, seperti 
firman-Nya, liasa tis aliaj 653 e Sapi jag: Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke 
dalam azab yang berat. (Q.S. Al-Jin (721: 17) 

Terhadap ayat tersebut imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa isa, adalah sesuatu yang 
menimpa dan menguasai terhadap orang yang 
disiksa dengan beratnya. Dikatakan: ame j J93 
sai ġa, artinya dia dalam keadaan kesulitan. 
"Umar berkata, aa) ahi Hk Las US Ia jarak. 
Maksudnya, tidak ada yang sutit bagiku. Dia 
mengatakan demikian karena kebiasaan mereka 
itu menyebutkan apa yang ada pada diri pelamar, 
yaitu sifat warisan dan perolehan. Adalah sulit 
baginya untuk mengatakan di depan pelamar dan 
keluarganya.” 

Sedangkan Shu'uudan yang tertera di 
dalam surat Al-Muddatstsir (74): 17, berarti 

1. Shofwaotut Tafaasiir, pld | hlm. 235. 

2 Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad Al-Husein bin Mas'ud 
Al-Farra' Asy-Syahn (Shoohibul Qamus), Tafsir A-Bogawi Al-Musamma 
Ma'gotimut-Tangit, Cet, ke-1, Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Libanon 
(tahun 1414H/1993M) juz 2 hlm. 107, lihat, surat Al-Mudatstsir (79): 17: 
Firman-Nya, ilaihi yash'udut-kolimathayyib, dan makna «lt jaya, berarti 
gabuuluhu lahu (diterima amalannya). Fathul Gadur, jilid 4 hlm. 341. 


3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 29 him. 98, Af-Kasysyaof juz 4 htm. 
170. 


beban berat yang tak terpikutkan.'! Yakni sebuah 
mitsal terhadap siksa berupa kepayahan yang tak 
mampu ditahannya.2 Yakni akibat yang diperoleh 
bagi orang-orang yang menentang ayat-ayat 
Kami. (ayat ke 16) 


Sha’iidan (so) 

Firman-Nya, 154 Yao tale ú Oslel Ula: Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan 
(pula) apa yang di atasnya menjadi tanah rata 
lagi tandus. (Q.S. Al-Kahfi (18): 8) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa ash-sha'iidu, 
adalah wajhul-ardhi turaaban kana au ghairuhu, 
artinya apa yang berada permukaan bumi baik 
tanah atau lainnya. 

Adapun 35 iua: Tanah yang licin. Dan, 
Lah laso guai: Hingga kebun itu menjadi tanah 
yang licin. (Q.S. Al-Kahfi (181: 41) Maksudnya, 
bumi yang diinjak oleh telapak kaki manusia. Ia 
dinamakan sha'iidan, karena ia berada di atas 
bumi (menonjol) (Ar-Razi: Al-Ourtubi) 

Pengarang Gamus mengatakan, bahwa ash- 
sha'iidu adalah wajhul-Ardhi wat-Turaabu, yakni 
tanah dan debu yang berada di permukaan tanah. 
Ibnu Gutaibah mengatakan, bahwa sha'iidan 
Thayyiban, adalah Turaaban Nazhiifan (tanah 
yang bersih). Menurut Tsa'alabi, sha'iidun, 
adalah setiap tanah yang rata.” 


Sha'ara (jaz0) 

Firman-Nya, ÚI di shiai Y3: Jangantah 
kamu mematingkan wajah manusia (karena 
sombong). (Q.S. Luqman (317: 18) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zra 
adalah memalingkan muka dan menampakkan 
bagian samping muka (pipi). Perbuatan semacam 
ini merupakan kebiasaan masyarakat Arab 
jahiliyah yang sombong. Sehubungan dengan 
pengertian ini, seorang Arab Badui mengatakan: 


Saja dad Si Aa Sa aall aG 263 


1. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 128-129. 

2. Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm, 182 

3. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid I him. 479, 

4. Ibid, jilid | hlm, 479. 

5. Ats-Tsa'alabi, Abu Manshur, Fighut-tughah we Sirruk Arabiyyah, 
qitsmul-awwal, hlm. 36. 


“Masa, sungguh telah meluruskan kesom- 
bonganku, sesudah terlebih dahulu aku 
meluruskan kesombongannya.” 

“Amr Ibnu Humairiy At-Taghlibiy dalam bait 
syairnya mengatakan: 

“Dan adalah kami apabila ada seorang 
yang talim memalingkan mukanya (me- 
nyombongkan diri), kami luruskan kesom- 
bongannya hingga lurus kembali”. 


Sha'aga (3252) 

Firman-Nya, jag oljad d ja Gaas pytali j kais 
WN Ak ga Yi aii j Dan ditiup sangkakala, maka 
matilah siapa yang di tangit dan di bumi kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 68) 

Keterangan 

Dikatakan, Isla 3 Lino 3 Lino — Olga Jana, 
yakni keras suaranya. Dan “xl ga, yakni 
tertimpa petir (mati).2 


Iisa: Maka biarkanlah mereka hingga mereka 
menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 
pada hari itu mereka dibinasakan. (Q.S. Ath- 
Thuur (52): 45) 

Dan kiss, berarti pingsan. Seperti 
firman-Nya, Limo ses 533: Dan Musapun jatuh 
pingsan. (Q.S. Al-8'raaf [7]; 143) Baca: Sabaha 
tSubhaanaka Tubtu ilayka), Mu'miniina (Awaalu 
'-Mu'miniina). 

Firman-Nya, saia st aista Jl tásba ii: Aku 
telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 
yang menimpa kaum 'Aad. (Q.S. Fushshilat (41): 
13) 

Ash-Shaa'igatun adalah kata bentuk 
mufrad, dan jamaknya Ash-Shawaa'ig (Selai): 
Halilintar. *! 

Pada surat Ar-Ra'd ayat 13 dijelakan bahwa 
terjadi halilintar (shaa'igah) karena awan terlatu 
penuh dengan arus listrik, dan bumi penuh 
dengan arus listrik yang lain. Sedang keduanya 
dipisahkan oleh udara. Jika awan mendekati 
pemukaan bumi, pijaran listrik akan berkurang, 


1. Tafsir Al-Moraghi. jilid 7 juz 21 hlm. 30. 
2. Mu'jam Al Wasiith, juz 1 bab shad him. 515. 
3. Tafsir Al-Maroghi jilid 8 juz 24 hlm. 114. 
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lalu turunlah halilintar yang memusnahkan 
tanaman dan keturunan." 


Shaghaarun (515) 

Firman-Nya: Ai sis Juke lpia Jadi Sayati" 
Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah. (Q.S. Al-An'am (6): 124) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Jaka Misal, berarti “kehinaan dan kerendahan 
sebagai suatu balasan atas kekafiran dan 
kedurjanaannya". Sedangkan jali, yakni “kecil 
seimbang dengan biji anggur”. Maksudnya, 
kecil dalam masalah-masatah konkrit. Dan ash- 
shaaghiru (salih, adalah orang-orang yang suka 
terhadap kedudukan yang rendah.” 

Makna-makna yang dituju oleh kata 
shaghara dan perubahan katanya, di antaranya: 
1) Berarti tawanan, seperti firman-Nya, pis ii; 

isio mas isi tia: Dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari (negeri Saba') dengan terhina 
dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang 
hina dina. (Q.S. An-Naml [27]: 37) 

2) Orang yang hina dina, karena keseombongannya, 
seperti firman-Nya, jiki 3 dil: Sesungguh- 
nya kamu termasuk orang-orang yang hina. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Allah berfirman: “Turuntah kamu dari 
surga itu; karena kamu tidak sepatutnya 
menyombongkan diri di dalamnya, maka 
keluarlah, Sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina”. (Q.S. Al-A'raaf (7): 
13) 

3) Menyifati amal perbuatan, seperti firman-Nya, 
cmd OS III N WS Sajat: Tidak ada (pula) 
yang lebih keci! dari itu dan yang lebih besar, 
melainkan tersebut di dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuz). (Q.S. Saba’ (34): 3) 


Shaghay (Ao) 

Firman-Nya, Gi Lis a43: Maka sesungguh- 
nya hati kamu berdua telah condong tuntuk 
menerima kebaikan). (Q.S. At-Tahriim [66]: 4) 


|. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 80; Ihat juga penjelasan dalam surat Al- 
Baqarah (21: 19) ibid, jilid | juz 1 htm. 62. 
2. ibid, jilid 3juz 8 hlm, 21. 
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Firman-Nya, 3884 ogi jad bass dl Jail: 
Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu. (Q.S. Al-An'am [6]: 113) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (45 
wi adalah shagha-yashgha, wazannya seperti 
radhiya-yardha, artinya “condong”. Dan yang 
semakna dengan kata tersebut adalah ashgha. 
Orang mengatakan, £5is :£ dan iba jie, artinya 
kecemburuan dan cinta si fulan adalah kepadamu. 
Sebagaimana orang mengatakan, u14 áss, yakni 
kecemburuannya adalah kepadamu. Maksudnya, 
sebagian setan itu mengilhamkan perkataan palsu 
kepada sebagian tainnya, sehingga mereka dapat 
memperdayakan orang mukmin yang menjadi 
pengikut Nabi saw. dan karena dusta itulah yang 
sesuai dengan keinginan nafsu mereka, lantaran 
memang menyukai syahwat yang di antaranya 
adalah perkataan yang mempesona dan kebatilan 
yang dipalsukan (disamarkan bentuknya). '! 


Shafaha (xi-o) 

Firman-Nya, 14x45) sis: Dan hendaklah 
mereka memaafkan dan berlapang dada. (Q.S. 
An-Nuur (24): 22) 

Keterangan 

Ash-Shafhu adalah Al- 'Afwu (maaf). Dan 
aii Ye kia, yakni memaafkan kesalahannya. 2 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa xia 
adalah berpaling dari orang-orang yang berdosa 
dengan cara memalingkan wajahnya. Yakni, 
tidak membalas dendam, tidak mencela dan 
mencerca.3 Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, syal All jl So piksel tát: Maka maafkanlah 
mereka dan biarkanlah mereka, sampai Allah 
mendatangkan perintahnya. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 109) 

Ash-Shafhu, juga berarti tidak mencela dan 
tidak mencemooh. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, Je! ada! gå: Maka maafkanlah 
mereka dengan cara yang baik. (Q.S. Al-Hijr (151: 


1. Jbid, jihd 3 juz 8 him. 3, Mu'jam ALWosith, juz 1 bab shad hlm. 
528. 

2. Mu'jam Al-Wosifth, juz 1 bab shad hlm. $15, 

3. Tafsir A-Moroghi, jilid 1 juz 1 blm. 190. 


85), dan Jia! xiati ialah kosong dari cetaan.” 
Yakni, berhenti, seperti halnya bunyi ayat: paisi 
Indon Lag pii GÍ Unika SU Si: Maka apakah Kami 
akan berhenti menurunkan Al-Qur'an kepadamu, 
karena kamu adalah kaum yang melampaui batas. 
(Q.S. Az-Zukhruf (43): 5) 


Shafraa-un wa Shufrun (iis; thio) 
Mushfarran (Frasa) 

Shufrun artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda. Di antaranya: 1) menyifati 
sapi betina, yakni kuning tua sebagai warna yang 
menarik hati. Seperti firman-Nya, kèl Aim Sa LI 
kes: Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina 
yang kuning, yang kuning tua warnanya. (0.5. 
Al-Baqarah [2]: 69): 2) menyifati unta, seperti 
firman-Nya, is Uus: Iringan unta yang kuning. 
(Q.S. Al-Mursataat (77): 33) 

Yakni, warna kuning yang ditujukan kepada 
unta dan sapi tersebut menunjukkan daya tarik 
serta bernilai mahal. 


Shafshaf (iaio) 

Firman-Nya, tis KU ii: Maka Dia akan 
menjadikan bekas gunung itu datar sama sekali. 
(Q.S. Thaaha (20): 106) 

Keterangan 

Ash-Shafshaaf: tanah yang licin. Adapun 
firman-Nya, isita! ¿x Ul: Dan sesungguhnya 
kami benar-benar bershaf-shaf (dalam memurni- 
kan perintah Allah). (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 165) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ótal 
jalah orang-orang yang merapatkan barisannya 
untuk beribadah. * 

Sedangkan firman-Nya, Iss a ASAS laali 
Sakit oa pall ai Ap Uso (Q.S, Thaaha (20): 64) 
maka, Shaffan dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah berbaris, karena yang demikian itu akan 
lebih menakutkan hati. 

Firman-Nya, tis Liye áll Ily alas (Q.S. Al- 
Fajr (891: 22) maka, Shaffan shaffan maknanya 
berbaris lapis-lapis sesuai dengan martabat dan 
derajat keutamaan mereka.s! 


1. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm 30. 

2. Ibid, pd 6 juz 16 hlm. 150-151. 
3 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 88. 

4. Ibid, mid G juz 16 him. 123. 

5. bid, jilid 10 juz 30 hlm. 151. 


Adapun Size, berarti dalam keadaan 
berdiri. Yakni kata yang menerangkan posisi 
hewan gurban ketika disembelih. Seperti firman- 
Nya, lai kal AI sl ($33: Maka sebutlah olehmu 
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan telah terikat). (Q.S. Al-Hajj 
[22]: 36) 

Maksud Shawwaaf dalam ayat tersebut 
adalah dalam keadaan berdiri sambil terikat 
kedua tangan dan kedua kakinya, dan bentuk 
tunggalnya adalah shaffah. '! 

Firman-Nya, GL. jli; Dan burung-burung 
yang mengembangakn sayapnya. (Q.S. An-Nuur 
R4): 41) 


Ash-Shaafinaatu (S.GsGAJI) 

Firman-Nya, Gaji Sada! gia ale Gaye a 
(ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya 
kuda-kuda yang tenang di waktu berhenti dan 
cepat berlari pada waktu sore. (Q.S. Shaad (38): 
31) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ash-Shafinu minal khaili, adalah at-Khuyutu 
al-waaqifatu “ala tsalatsati gawaa'imi wa 
tharfi haafirir-Raabi'ah, artinya: Kuda yang 
mengangkat depan atau belakangnya (berdiri 
dengan tiga ujung kaki sedang salah satu kaki 
yang tain hanya ditempelkan ujung kukunya saja 
pada tanah).2 

Al-Farra' mengatakan, bahwa ash-shaafinu 
dalam kalam “Arab adalah al-waaagifu mina 
'bkhaiti au ghairihi, artinya kuda atau binatang 
lain yang berdiri. Sebagaimana dikatakan oleh 
penyair: 

SSB Ii 3 Gaal al 

Giaa DU Ae Agi; Lio 

“Dia menyukai kuda-kuda yang tegak pada 

tiga kakinya. 

Dia senantiasa seperti orang yang iba 

melihat mereka”, 

An-Nabighah mengatakan : 


1. tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 114. 
2. Shafwootut-Tafoasiir , jilid 3 hlm. S7. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
et Syarah Alfaazhul Our'an 


ni 


NP 
Ki 
A-F 


“Kita punya kemah yang berdiri tegak di 
halamannya kuda-kuda renta, dan kuda- 
kuda pelari yang jinak”. 


Shafwaanun (5135-0) 

Firman-Nya, Lt dis olsiso Jis: Perumpama- 
annya seperti Batu licin yang di atasnya ada 
tanah. (Q.S. Al-Baqarah f2): 264) 

Keterangan 

Shafwaanun (Sio): batu licin (SN aiai), 
merupakan kata yang menjadi perumpamaan 
terhadap sedekah yang disertai gugatan.” Yakni, 
hilang, tanpa bekas. 


Shakka (30) 

Firman-Nya, L5 LX: Menepuk mukanya 
sendiri. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 29) Baca: 
Sharratun. 

Keterangan 

Fa-shakkat dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mengumputkan jari-jemarinya, talu mene- 
pukkan mukanya." Dikatakan: otit Ao, yakni 
mengunci (aghtagahu). Sedang makna ash-shakka 
adalah memukut sesuatu dengan sesuatu yang 
merintangi. Dikatakan: 4s, yakni memukulnya 
(dharabahu). 


Shalaba (Lio) 

Ash-Shalbu artinya salib, yakni (jenis 
penyiksaan) dengan diikat pada sebatang 
kayu besar atau semisalnya dan lazimnya 
diperuntukkan kepada seseorang yang dihukum 
gantung dengan diikat lehernya sampai mati. 
Sebagaimana yang terjadi sekarang ini.” 

Adapun firman-Nya, Jai esis à Saksi: Dan 
sesungguhnya aku akan menyatib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma. (Q.S. Thaaha (20): 
71) Kisah tukang-tukang sihir Fir'aun ketika 
menyatakan keimanannya kepada Musa a.s. 

Sedangkan firman-Nya, gdja 39i ig: 
Adapun yang seorang lagi ia akan disalib. (Q.S. 


Yusuf [12]: 41) Kisah tentang dua orang dalam 


t. ibig, jihd 3 hlm. 57: Tafsir Al-Moraghi, jihd 8 juz 23 hlm. 117. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 3 hlm. 29: Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 
bab shad hlm. 518. 

3. Shahih Al-Bukhari, jild 3 hlm. 199. 

4. Fathul Qadir jilid 5 hlm 88. 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 9 hlm. 33. 


da 


penjara yang menceritakan mimpinya kepada 
Yusuf, 

Dan “Isa a.s. tidak disalib, sedang yang 
disalib adalah yang diserupakan dengan “Isa, 
seperti dinyatakan: 

Dan ucapan mereka: “Sesungguhnya 
kami telah membunuh Al-Masih, “sa putra 
Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, 
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang 
yang diserupakan dengan "Isa bagi mereka. 
Sesungguhnya orag-orang yang berselisih paham 
tentang (pembunuhan) “sa, benar-benar dalam 
keraguan yang dibunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan siapa yang dibunuh itu, 
kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka 
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu 
adalah "Isa. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 157) 


Ashtaabi-kum telai): para menantu 
Firman-Nya, ALI ja gaii aist pag: Istri- 


istri anak kandungmu (menantu). (Q.S. An-Nisa’ 
{4]: 22) 
Shalaha (ato) 

Firman-Nya, judi Jo alas Y in GI: 


Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan 
terus berlansungnya pekerjaan orang-orang yang 
membuat kerusakan. (Q.S. Yunus [10]: 81) 


Keterangan 
Ash-Shaalih menurut bahasa, berarti 
keadaan yang semestinya. Dikatakan: gue 4i kalo, 


berarti makanan itu akan tetap pada keadaannya 
yang baik." Firman-Nya, bo) Ji Lai gi di JUS, 
yá ad: Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah lebih baik....” 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 220) yakni, mengurusnya 
sebagaimana mestinya. 

Adapun susi: Orang-orang yang saleh. 
Yakni, sejumlah para nabi adalah orang-orang 
yang saleh. Sebagaimana firman-Nya, Dan 
Kami telah menganugerahkan Ishak dan Ya'gub 
kepadanya. Kepada keduanya masing-masing 
telah Kami beri petunjuk: dan kepada Nuh 


1 ibid, jiid 7 juz 20hlm 131. 
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sebelum itu (juga) telah beri Kami petunjuk, dan 
kepada sebagian dari keturunannya (Nuh) yaitu 
Daud, Sutaiman, Ayyub, Yusuf, Musa, dan Harun. 
Demikianlah Kami memberi balasan orang-orang 
yang berbuat baik, dan Zakaria, Yahya, “Isa dan 
Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang 
saleh. (OLS. Al-An'am [6]; 84-85) 

Adapun Ash-Shaalihiin yang tertera di 
dalam surat An-Nuur ayat 32, maksudnya adalah 
Orang-orang yang pantas untuk menikah dan 
melakukan hak-haknya. 

Sedang firman-Nya, 19513 Isla IU Sad Yi 
el SKI Gij pple Lgi ai (Q.S. Al-Baqarah (2): 
160) maka, ashtahuu, mereka memperbaiki amal 
perbuatannya dan membimbing kaumnya untuk 
mengetahui ayat-ayat yang menceritakan tentang 
Nabi Muhammad saw., agama dan petunjuknya. 

Adapun Islaaha, mengadakan perdamaian 
yang dilakukan oleh hakam dari pihak suami 
dan pihak istri. Firman-Nya, adi gay: Lolot kuy ól 
liku" jika kedua orang hakam itu bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi 
taufik kepada suami-istri itu, (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
35) 


Shaldan (falja) 

Ash-Shaldu maksudnya tetap licin, bersih, 
tidak ada sedikitpun debu yang menempel 
padanya. Dikatakan, >j Je ut 3 336, “sedikitpun 
si fulan tidak mempunyai uang”. (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 264) 


Shalshaalun (Jal) 

Firman-Nya, Ls So Jlatuo Ga lasi Gili Sa 
gya: Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia (Adam) dani tanah liat kering (yang 
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. 
(Q.S. Al-Hijr (15): 26) 

Shatshaalin adalah tanah kering yang 
apabila dilubangi ia akan berbunyi, padahal 
ia tidak dimasak, dan apabila dimasak ia akan 
memancar." 


1. ibid, jäid 6 juz 18 hlm. 102. 
2. ihid, lid | juz 2 hlm. 29. 
3. Ibid, jilid Ł juz 3 hlm. 29. 
4. Ibid, kd $ juz 14 hlm. 20. 


Paan ig 


Pa aa E 


Shalaatun (Bb) 

Firman-Nya, saw; dko ge ds 25: Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya. Arti selengkapnya: Tidakkah kamu 
tahu bahwasanya Allah: Kepada-Nya bertasbih 
apa yang dilangit dan di bumi dan (juga) burung 
dengan mengembangkan sayapnya. Masing- 
masing telah mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya, (0.5. An-Nuur [24]: 41) 

Keterangan 

ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ska 
dari malaikat ialah doa dan istigfar, dan dari 
Allah adalah rahmat. Dan dengannya dinamakan 
shalat. Karena di dalamnya terkandung doa dan 
istigfar, Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Sb. 
adalah rangkaian gerak dan ucapan yang telah 
dikhususkan yang dimulai dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam." 

Az-Tujaj mengatakan bahwa asal tentang 
shalat adalah à yi(tetap, senantiasa, tidak boleh 
tidak, pasti), Dikatakan: kol, Ke 35, apabila 
tetap. Dari pemahaman ini orang yang masuk 
neraka dikatalkan yalzZimu na-naar (langgeng 
di neraka). Al-Azhari mengatakan bahwa salat 
adalah ketetapan yang difardhukan Allah Ta'ala, 
dan wai adalah kewajiban terbesar yang 
diperintah melanggengkannya, terus-menerus 
dikerjakan. Dan sial sama pengertiannya dengan 
salat-salat yang difardukan, 3 

Adapun dis Igala aile Iglio: Bersatowatiah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya. (Q.S, Al-Ahzab (33): 
56) yakni bersalawat kepadanya, sebagai bentuk 
penghormatan, 

Sedangkan Jail élue: Doa Rasul. (Q.S. 
At-Taubah (9): 99) Baca Badui. 

Sedang Ii, ialah rumah-rumah ibadah 
orang Yahudi. Ash-Shalawoat, bentuk jamak dari 
Als, ia adalah kata bahasa Ibrani yang di-Arabkan 
(mu'arrab), yaitu tempat ibadah orang Yahudi. 
Seperti dalam firman-Nya, iiaa sudi aih ads Va; 
Kei AI pal La ŠA; Saring Sel La) Kan halgi Saai] gaan: 

1. Mujam tughatul-Fuguhoa, Arabiy, Engliziy. Afroncipy, A.D Mu- 
hammad Rawas Qafajiy, tahgig: Engiziy: A. D. Hamid Shadig Oanebi, Al- 
tanciy: A. Outhb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1415H, Berrut-Libanosi, 
Daar An-Najaa-is, him. 246 


2. Ibnu Manzhur, tisagnu $ Arab, juz 14 hlm. 465 maddah 1)... 
Tafsir Al-Moragh;, jilid 6 juz 17 hlm. 116. 


ABS ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
A Syarah Alfaazhul Qur'an 


Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, 
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, 
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi 
dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. (Q.S. Al-Hajj (221: 40) 
Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata #skoli, dengan alif dan wawu, di dalamnya 
mengandung perkara yang besar, di antaranya 
ilskal) dan sisi dikatakan sebagai tiang dari 
pondasi yang dipancangkan oleh agama Islam 
('umuudul-istaam)." Baca Ribay. 


Shalaa (Lo) - Tashlay (Lai) - Tashliyah 
(dala) | 

Firman-Nya, sasit Ka; sai: (yaitu) orang 
yang memasuki api yang besar (neraka). (Q.S. Al- 
Alaa (87): 12) 

Keterangan 

Yashtan-naora artinya merasakan api 
neraka.” Dan, tashiaa diambil dari perkataan 
mereka, júl uks, artinya merasakan panasnya 
api,” Begitu juga firman-Nya, işle used pi: 
Kemudian masuklah ia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala, (Q.S. Al-Haaggah [69]: 31) 

Kata Shiliyyan ialah masuk ke dalam neraka. 
Dari kata Úb uks, yang berarti dia merasakan 
panas neraka.“ Seperti juga firman-Nya, såga% 
adl JLo: Kecuali orang yang akan masuk neraka 
yang menyala. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 163) 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Shaalin maknanya, masuk ke dalam neraka dan 
diazab di sana.” Dan begitu juga firman-Nya, 
Eko tg Isi kd pa alan jadi: Kami lebih mengetahui 
Orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke 
dalam neraka. (Q.S. Maryam (19): 70) 

Begitu pula kini, sebagaimana frman-Nya, 
mes dng: Dan dibakar di dalam neraka. Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 94) 

Sedang Sxlaai: Berdiang, menghangatkan 
badan. Seperti firman-Nya, ala) sað liy te ai 
Ogliwai: Atau aku membawa kepadamu suluh api 


1. Ah Burhan fi “Uluumul Qur'an, juz 1 him. 410. 
2 Tafsir Al-Maragni, jihd 10 juz 30 hlm. 125: lihat surat Al-A'laa (87): 


3 ibig, pid 10 puz 30 hfm. 130: bhat surat Al-Ghaasyiyah 188). 4. 
4. tbid, Wid 6juz 16 hlm 73. 
5. bed, jilid 8 juz 23 hlm. 90. 


į 
A 
$o 


supaya kamu dapat berdiang. (Q.S. An-Naml 
[27]: 7) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Oslima: adalah tasatadfa'uunaha artinya “kalian 
berdiang”. Sebagaimana seorang penyair menga- 
takan: 

Sa dd MEA USU UIN 
da Las Asia Ki 

“Api adalah buah panas, maka barangsiapa 

yang ingin memakan buah-buahan panas 

hendaklah ia berdiang”. 

Lafaz tashthaluum {katian berdiang), 
gabashin (potongan api yang diambil dari asalnya) 
dan bi-syihaabin (nyala api), kaitannya dengan 
peristiwa yang terjadi ketika Nabi Musa a,s. 
yang hanya ditemani oleh istrinya melakukan 
perjalanan pada malam hari, lalu tidak dapat 
melihat jalan dan ditimpa dingin yang mencekam, 
Setelah Nabi Musa a.s. sampai kepada api itu, 
terdengarlah seruan: “Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di sekitarnya”. 

Di dalam surat Al-Oashahsh, disebutkan: 
Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 
yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnya api di tereng gunung, ia 
berkata kepada keluarganya: “Tunggulah di sini, 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan 
aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) suluh api, agar 
kamu dapat menghangatkan badan. (Q.S. Al- 
Oashash (28): 29) 


Shaara (540) 

Firman-Nya, ajl Saya jadi ye dasi JAS JG: 
Ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah 
semuanya olehmu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 260) 

Keterangan 

Imam At-Gurtubi menyebutkan di dalam 
Tafsirnya bahwa fashurhunna ialah 451 Lo 
sia, yakni memotong-motongnya (gatha'ahu). 
Dan dari Abu Aswad Ad-Du'ali dikatakan 
ia adalah bahasa Suryani, yang berarti at- 
tagthii" (memotong-motong).) Kata Saras! 


1. ibid, ulid 7 juz 19 hlm 121: lihat surat An-Naml (27): 8 

2 bud, pid 7 juz19 hlm. 122: lihat surat Maryam (491: 70. 

3. Tafsir At-Ourthubi, juz 3 hla. 301: di dalam Mu'jam disebutkan: Jl 
lada j ba jo y Ius — LIS AI, yakni sesuatu yang berpindah dari satu kondisi 
ke kondisi lain, Dan ol-mashiir adalah akhir kembalinya suatu urusan (mag 
yantahi iaihil-amnrih. Mu'jam Al-Wasrith, juz 1 bab shad hlm. 531. 


dan 


latu cincangiah, di dalam ayat di atas terdapat 
beberapa penafsiran. Fa-Shurhunna, yakni “lalu 
cincanglah”, dengan berpijak pada makna aslinya, 
yakni makna perintah ('amr) adalah pendapat 
Ath-Thabari dan Ibnu Katsir, sedang menurut Abu 
Muslim Al-Asfahani pengertian ayat di atas ialah 
bahwa Allah memberi penjelasan kepada Nabi 
Ibrahim a.s. tentang cara Dia menghidupkan 
Orang-orang yang mati. Disuruh Nabi Ibrahim a.s. 
mengambil empat ekor burung, lalu memelihara 
dan menjinakkannya hingga burung datang 
seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, burung- 
burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas 
tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu 
dipanggit dengan tepukan/seruan, lalu burung- 
burung itu datang dengan segera, walaupun 
tempatnya terpisah-pisah dan berjauhan. Maka 
demikian puta Allah menghidupkan orang-orang 
yang mati tersebar dimana-mana, dengan satu 
kalimat cipta “hiduplah kamu semua” pastilah 
mereka itu hidup kembali. 

Jadi, menurut Abu Muslim sighat ‘amr 
(bentuk kata perintah) dalam ayat ini, pengerti- 
annya khabar (bentuk berita) sebagai cara 
penjelasan. Pendapat beliau ini di anut oleh Ar- 
Razy dan Rasyid Ridha." 


Shamata (L0) 

Firman-Nya, ogielio pil ai kagak phili Maia" 
sama saja hasilnya buat kamu menyeru mereka 
ataupun kamu berdiam diri. (Q.S. Al-A'raaf (7): 
193) 

Keterangan 

Dikatakan, Ulss 9 úgao ; Gaso- yakni 
tidak berbicara (lam yanthiq). Dan dikatakan 
terhadap yang tidak berbicara dengan lafaz Suta 
(orang yang tak berkata-kata) bukan Ss.” 


Ash-Shamad (ajai) 

Firman-Nya, zai di: Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
(Q.S. At-Ikhlaash (112): 2) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa Ash- 
Shamad adalah Yang selalu menjadi tempat 
bergantung di kala genting. Penyair mengatakan: 


1. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 165 hlm. 65. 
2. Mu'jom Al-Wasiith, juz 1 bab shag hlm. 522, 


suaa mammai LE AA — na 


PARA En 
“Orang yang tertimpa musibah itu, secara 
dini telah menemui orang yang paling baik 

di kalangan Bani Asad, yakni ‘Amru Ibnu 

Mas'ud, seorang pemimpin dan tempat 

diminta pertolongan”, " 

A. Hassan menjelaskan bahwa ash- 
shamad, Artinya tiap-tiap sesuatu bergantung 
(berkehendak dan perlu) kepada-Nya, sehingga 
tidak berkeperluan kepada siapapun. Semakna 
dengan ash-shamad adalah al-gayyuum (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 255) Dia itu berdiri sendiri yakni 
tidak berkehendak atau berkeperluan kepada 
yang lain.” 


Shawaami'u (241350) 
Shawaami'u: Biara-biara Nasrani. (Q.S. Al- 
Hajj (22): 40) Baca Shalawaatun. 


Ash-Shummu (asal!) 

Firman-Nya, AJI aji: Orang-orang yang 
pekak dan tuli. (Q.S. Al-Anfal (8): 22) 

Keterangan 

Dikatakan: titito3 Lo - Ko yakni, hilang 
pendengarannya (dzahaba sam'uhu). Dikatakan 
dii Like, yang berarti tersumbat telinganya 
(suddat). Sedang isi 564, ialah tempat gersang 
(tidak tumbuh tanaman).! Imam Al-Qurtubi 
menjelaskan bahwa menurut kalam Arab adalah 
Hady! (sumbatan). Dan A44 adalah orang yang 
tersendat di lobang (saluran) pendengarannya, “! 
Kata shummu biasanya berdampingan dengan 
bukmun atau “umyun, yang menunjukkan berat- 
nya harapan untuk memperhatikan kebenaran 


1. Tofsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 264: ash-shamad adalah fil 
dengan makna maf ul, apabila bermaksud (hanya tertuju) kepadanya, yakni 
luan yang dijadikan sandaran dalam berbagai keperluan yang mendesak 
la-hawaoij). Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 298: orang Arab menamakan 
yang terhormat adalah ash-shamad. Abu Wa'il mengatakan, 13 adalah gs- 
Styyd (tuan, penghulu, ketua) yang memimpin suatu kaumforang yang 
duhur). Lihat, Shohih Ak Bukhari, hlm. 235, 

Ada juga yang mengatakan ash-shamed talah Dia-tah yang kekal 
setelah semua makhluk-Nya sirna, dan ada juga yang mengatakan ash- 
shomod ialah Dia-lah yang tidak ada yang mengungguli. Selanjutnya, 
mengulang lafaz dimaksudkan sebagai penggugah perasaan bahwa tidak 
ada yang dapat disifati dengan sifat yang tidak layak selain-Nya. Lihat, 
Hansiyatush-Shoowiy alo Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 509. 

2. A. Hassan, Pengajaran Salot, CV. DIPONEGORO, Bandung, Cet. 
XW tahun 1990, hlm. 139. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 524. 

4. Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm, 149. 


MEA ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
Da... Syarah Alfaazhut Qur'an : 


yang datang dari para utusan Tuhan. Ketiga 
kata tersebut merupakan penguat tertutupnya 
kebenaran. Dengannya sebagai vonis orang-orang 
yang ingkar, 


Shana'a (iso) 

Firman-Nya, ia Ie dikata ja Yaa Ode igliz: 
Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih 
sayang yang datang dari-Ku, dan supaya kamu 
diasuh di bawah pengawasan-Ku. (O.S. Thaaha 
(20): 39) 

Keterangan 

Li-tushna'a alaa 'ainii pada ayat tersebut 
maksudnya agar kamu dipelihara dan diberi pes 
makan dengan pengawasan-Ku. Dan Aku adalah i 
pengawasmu sebagaimana seorang mengawasi 
sesuatu dengan kedua matanya, sebagai bukti 
atas perhatian yang dicurahkan kepadanya. " 

Kata shana'a yang berarti “kedustaan”, 
tertera di dalam firman-Nya, Lil diss 4 u dis PM 
J Sa pil Gi pala IS Ia i Wa G (QS. 
Thaaha (20): 69) Maka, Shana'uu maksudnya 
mereka ada-adakan dan buat-buat secara dusta.” 

Sedang firman-Nya, ópia; Nik G Geli: 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan. Yakni, kata yang digunakan untuk 
mengutuk sikap para pendeta terhadap perilaku 
menyimpang umatnya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Mengapa orang-orang 
alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak 
melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang mereka kerjakan. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 63) 

Adapun @ sis: Perbuatan Allah. Yang berarti 
melindungi dan mengurusnya terus menerus akan 
ciptaan-Nya. Sebagaimana firman-Nya: Dan kamu 
lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana 
jalannya awan. Begitulah perbuatan Allah yang 
membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu: 


1. Tafsir Al-Meraghi, pid 6 juz 16 him. 108: dan dikatakan: Jay kite 
ul, yakni apabila melindunginya, mengurusinya. Dan shana farsohu, 
apabila terus-menerus memperhatikan dan mengurusinya (yakni, merawat 
kudanya). Sedang, wijz Ws ġia, Apabila mencurahkan segenap potensinya 
Ikosentrasi) pada sektor yang dibutuhkannya. Mu'jam Al-Wasiith, jur 1 bab 
shad hlm. 525; hihat juga, Fathul Qodir, jilid 3 hlm, 365, 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 126. 


sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (Q.S. An-Naml (27): 88) 

Firman-Nya, lailo Osis: Berbuat yang 
sebaik-baiknya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Katakanlah: “Apakah akan Kami beri- 
tahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” Yaitu orang- 
orang yang telah sis-sia dalam kehidupan dunia 
ini, sedang mereka menyangka bahwa mereka 
berbuat sebaik-baiknya. (Q.S. Al-Kahfi (18): 103- 
104) 


Shinwaanun (Sigi) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
lgi adalah kata jamak dari ji, yakni 
cabang yang keluar dari pangkal pepohonan. 
tat-Ghashnul-Khaarij ‘an — ashtisy-Syajarah). 
Asal katanya, adalah persamaan (al-mitstu). Di 
antaranya, paman disebut dengan shinwun, ia 
disamakan dengan bapak. Dan apabila pohon 
tersebut memiliki banyak cabang maka disebut 
shinwaanun." (Q.S. Ar-Ra'd (13): 4) 


Shahara (x) 

Firman-Nya, eya ġ b & jai: Dengan air 
itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (merekaj. (0.5. Al- 
Hajj (22): 20) 

Keterangan 

Yushharu bihi: dicawkan, ditelehkan (yu- 
dzaabu).3 dikatakan: tsas WIL LKS! mo. yakni 


adzaabahu (melelehkan, mencairkan). Dan 
dikatakan: ix! ay, panasnya membuatnya 
meleleh, '! 


Dan, Shihrun (ss) yang tertera di dalam 
firman-Nya: tuner isu ads): Lalu Dia menjadikan 
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah. 
(Q.S. Al-Furqan (25): 54) Yakm, Mushaharah, 
artinya hubungan kekeluargaan yang berasat dari 
perkawinan, seperti menantu, Ipar, mertua, dan 
sebagainya." 


1. Iprd, jilid 5 juz 13 hlm. 

2. Ibid, ulid 6 juz 17 hin. 101. 

3 Mu'jam AL Waswth. juz 1 bab shoq hie 525 

4 Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, Catatan kaki, an 1071 lum 
567 
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qD 


Shawaaba (Gizo) 

Firman-Nya, Adapun Gişe: Yang benar. 
Seperti firman-Nya, Wise Jt33: Dan la mengucap- 
kan kata yang benar. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: 

Pada hari, ketika ruh dan para malaikat 
berdiri bershaf-shaf, mereka tidak berkata- 
kata kecuali, siapa yang telah diberi izin 
kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurah; dan 
ia mengucapkan kata yang benar. (Q.S. An-Naba' 
(78): 38) 

Keterangan 

Ashaaba iusi} adalah gasdun(maksud, 
kehendak, tujuan). Az-Zujaj telah menceritakan 
dari orang-orang Arab, bahwa mereka 
mengatakan: sell ghiè olgali Gusi, artinya 
ia menghendaki kebenaran lalu ia menyalahi 
jawabannya. Penyair mengatakan: 

ikazi ali ala! Lokasi 
Jailli (Sad bagi allah ea 

“Saya hendak mengatakan (sesuatu) namun 

tidak mampu (melakukannya), maka 

jawabannya (pun) salah bagi orang yang 
mengerti maksudnya." 


Shaibun (Luo) 

Ash-Shaibu adalah awan yang tebal, atau 
berarti al-mathar (hujan) Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Ash-Shaibu, (hujan) asal 
katanya ialah shaubun, artinya turun." (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 19) 


Shautun (Luo) 

Ash-Shaut, artinya suara. Firman-Nya, Sis) 
mari! Syal styl: Sesungguhnya seburuk-buruk 
suara ialah suara keledai. (Q.S. Luqman (31): 19) 

Ungkapan ini menunjukkan nada kecaman 
terhadap orang yang menyeraskan suaranya, serta 
anjuran untuk membenci perbuatan tersebut.“ 

Dahulu orang-orang Arab membanggakan 
suara yang keras, maka siapa di antara mereka 
yang memiliki suara yang paling keras, maka ia 
—————— 23 hlm, 120. 

2 Mujom Al Wosath. wz 1 bak shod hlm S2? 
3 Jafar Al Meraabi. hda jaz | hlm. S9 yakni, mam ma, apabila tu- 


run ur ole) Lihat, fafsir Al-Gurtubu, phd 1 juz hlm. 151. 
4 Tafsir al-htaroghu, jilid 7 juz 21 him. 80, 


dihormati di kalangan kaumnya, sedang orang 
yang memiliki suara yang paling rendah dihinakan 
kaumnya. Seorang penyair dari mereka mengata- 
kan: “Dia keras bicaranya, keras bersinnya, 
baik penampilannya, dermawan dengan ternak 
untanya, dan berlari cepat menolong orang yang 
sakit, bagaikan tarinya orang yang mengejar 
orang teraniaya, dan ia berkedudukan tinggi 
di atas kebanyakan orang karena akhlaknya 
sempurna”! 


Shawwara (7440) 

Firman-Nya, péage oli Sos Dia mem- 
bentuk rupamu dan dibaguskannya rupamu itu, 
(Q.5. At-Taghaabun (64): 3) 

Keterangan 

At-Tashwiir adalah menjadikan sesuatu 
dalam bentuk yang belum pernah tergambarkan. 
Sedang ash-shuurah adalah keadaan sesuatu 
menurut kebiasaan.?! Lihat juga (Q.S. Ali 'Imraan 
BI: 6) 


Ash-Shuuru (254adi) 

Firman-Nya, sal! d it an: Di waktu sang- 
kakala ditiup. (Q.S. Al-An'am [6]: 73) 

Keterangan 

Ash-Shuwru adalah tanduk dan sebagainya 
yang ditiup ketika manusia dipanggil ke padang 
mahsyar, sebagaimana ditiup di dunia ketika 
hendak mengadakan perjalanan dan dalam 
kemiliteran. * 

Begitu pula yang tertera di dalam surat An- 
Naba’ ayat 18 bahwa Ash-Shuur ialah terompet 
yang apabila menimbulkan suara dan mengundang 
orang bergegas datang menuju ke arah si peniup 
terompet.“ Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Barangsiapa berpaling dari Al-Qur'an maka 
sesungguhnya ja akan memikul dosa yang besar 
di hari kiamat, mereka kekal di dalam keadaan 
itu. Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban 
bagi mereka di hari Kiamat, (yaitu) di hari (yang 
di waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 


1 ibid, jilid 7 juz 21 him. 86-87. 

2. ibd, phd 4 juz 3 him. 93. 

3. ibid, jilid 6 juz 16 him. 148: hhat surat Thaaha (201. 102. 
$. ibd, jilid 10 juz 30 him. 10. 
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berdosa dengan muka yang biru muram. (Q.S. 
Thaaha (20): 100-102) 

Di dalam surat an-Naml, juga dijelaskan: 
Dan (ingatlah) hari ketika ditiup sangkakata, 
maka terkejutlah segala yang di langit dan di 
bumi, kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Dan semua datang menghadap-Nya dengan 
merendahkan diri. (Q.S. An-Naml [27]: 87) 

Sedang firman-Nya, stad da syal j kai (SL 
Sel Y daa mati (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 101) 
maka, Ash-Shuwaru: bentuk jamak dari shuurah 
seperti busar dan busrah, yakni ruh ditiup ke 
dalam jasad." 


Shawaa'un (tgo) 

Firman-Nya, uli! pie sai ilir Penyeru- 
penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja. (Q.S. Yusuf (12): 72) 

Keterangan 

Shuwaa' artinya 4,5 (piala), yakni yang ada 
ujungnya (gagangnya) yang terdapat di Persia, 
yang dipergunakan sebagai tempat minum oteh 
orang-orang a'jam." 


Ash-Shaumu wa Ash-Shiyaamu (aya) 
RAN 

Ash-Shiyaam, secara bahasa adalah 
“mengekang atau menahan diri dari sesuatu”. 
Secara istilah syariat, ialah menahan diri tidak 
makan, minum dan bersetubuh dengan istri, 
sejak fajar hingga terbenam matahari karena 
mengharap pahala dari Allah, *! (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 183) 

Shauman yang terdapat di dalam firman- 
Nya, Lal Al ABI ii Lagu gada Uji HI (Q.S. Maryam 
(19): 26) berarti, diam tidak berbicara." 

A. Hassan menjelaskan bahwa shaum 
menurut agama pada zaman itu, berpuasa 
adalah diam. Yakni tidak beromong-omong 
dengan manusia. Ini satu daripada cara yang 
baik buat mengajar lidah diam dari pada bekerja 


à. bid, jild 6 juz 18 hlm. 57; Asy-Syaukani menyebutkan di dalam 
talsirnya, Qatadah berkata: “da adalah kata jamak dari Is. Yakni 
merupkan roh-roh. Lihat, Fathul Qadir, jibd 4 hlm. 376: Lihat juga, Shohih 
Al Bukhari, uld 3 him. 131 

2. Shohih Ai Bukhori, jilid 3 hlm. 147. 

3 Tafsir At-Morodhi, jilid 1 jut 2 him. 67. 

4 ibid, jikd 6 mz 16 hlm, 44. 


Dana 


T. Gay 


; 
t 


amme 


sebagaimana diajarkan perut berhenti dari pada 
menggiling makanan." 


Shayhatun (4a) 

Firman-Nya, bal} kano Ù opa Jak lagi 
: Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya 
NG ag. satu teriakan saja. (Q.S. Shaad (381: 5) 

Men Keterangan 

| Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ash- 
Shayhatu (a/l), ialah tiupan sangkakala 
kedua, yang dengannya bangkitlah semua 
mahluk. Maksudnya, orang-orang kafir itu 
| tidaklah menunggu kecuali dua kali perahan susu 
| A sekalipun (tidak diberi tangguh sedikitpun). 

| : Adapun Firman-Nya, bisli tane peda Gili GI 
Jala mes 16: Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
kering (yang dikumpulkan) oleh yang punya 
kandang. (Q.S. Al-Qamar [54]: 31) 

Maka, Shayhatan Waahidan, adalah satu 
teriakan, yaitu teriakan Jibril a.s.3 Sebagaimana 
dikatakan oleh penyair: 

aa day Jh SI aus 
SG A 

“Masa menimpakan azab kepada keluarga 

Barmak, sehingga mereka tersungkur 

karena kerasnya azab itu”.4! 

Arti yang sama juga tertera di dalam surat 
Al-Hijr ayat 73 bahwa Ash-Shaihah ialah suara 
yang mengguntur. Segala yang membinasakan 
suatu kaum dinamakan suara yang mengguntur 
dan petir. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu 
Munzir dari Jarir.” 


mapan 


Ash-Shaydu (441) 

Ash-Shaid ialah binatang buruan baik di 
darat maupun di laut, dan buruan taut dinyatakan, 
AI ses sedangkan buruan darat dinyatakan so 
Aji: (Q.S. Al-Maa-idah [5]: 96) 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QuR'AN MAA 
Syarah Alfaazhul Qur'an. 1 


Abdullah Yusuf Ali menjelaskan bahwa 
yang termasuk buruan laut adalah buruan yang 
diperoleh dari air seperti unggas air, ikan dan 
sebagainya. Sedangkan kata “Air" pengertiannya 
mencakup laut, sungai, danau, kolam. ” 

Sedangkan bentuk kata kerjanya (fi'il) 
yang tertera dalam Al-Qur'an adalah ishthaada, 
“berburu”, seperti: #stlaoti pil (513: Dan apabila 
kamu telah menyetasikan ibadah haji maka 
bolehlah berburu. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 2) 


Shiyaashun (Some) 

Firman-Nya, ge sii Jai a pást dai Gili 
apolo: Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli 
Kitab (Bani Guraizhah) yang membantu golongan- 
golongan yang bersekutu dari benteng-benteng 
mereka. (Q.S. Al-Ahzab (33): 26) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Shiyaashiihim adalah kata bentuk jamak, dan 
bentuk tunggalnya iha, yang artinya “segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai pelindung”, 
sebagaimana perkataan penyair: 

iiol Pipa GUA eno 
ea SA Ra Alai 

“Maka pada pagi harinya semua banteng 

mati, dan kaum wanita Tamim bersegera 

menuju ke benteng-bentengpertindungan.? 


Ash-Shayfu (dinali) 

Ash-Shaif (musim panas). Orang-orang 
Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama 
untuk berdagang ke negeri Syam pada musim 
panas dan ke negeri Yaman pada musim dingin. 
Dalam perjalanan itu mereka mendapat jaminan 
keamanan dari penguasa-penguasa negeri yang 
dilaluinya.” Ash-Shaif (taxi), “musim panas”, 
lawannya asy-syitaa” (WI), “musim dingin”. 
(Q.S. Quraisy (1061: 2) 


4. À. Hassan, Op. Gt, catatan kaki no. 206? hlm. 580. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm, 103, 

3. Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 89. 

4. ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 21. 

5. tbid, jilid 5 juz 14 hlm, 29: Ash-Shaihah: Al-Halakah (kebinasaan). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151. 


dap 


1. Abdullah Yusuf Ali, Op. Cit., catatan kaki no. 802 hlm. 273. 

2 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 136. 

3. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no.1603 hlm. 
1106. 
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Dha'nu (Sisa) 

Adh-Dha'nu adalah domba yang berbulu. 
Adalah kata jamak dari 415. Dan dikatakan untuk 
mu'annas dengan uus jamaknya jl. Ada yang 
mengatakan ia adalah kata jamak dan tidak ada 
bentuk mufradnya." (Q.S, Al-An'am (6): 143) 


Dhabhan (Leo) 

Firman Allah Swt., Luis ost: Demi kuda 
perang yang berlari kencang dengan terengah- 
engah. (O.5. Al-'Aadiyaat [100]: 1) 

Keterangan 

Kata ini disebut sekali. Adh-Dhabhu adalah 
syara napas kuda di saat lari. Seorang penyair, 
Antarah mengatakan: 

Lada Si gaba d ghia di TAI hlg 

“Ketika berkecamuk peperangan, sang kuda 

menerjang dengan napas terengah-engah 

(untuk menakuti musuh), memercikkan api 

dari kakinya”. 


Dhahaka (2,2) 

Firman-Nya, tut suja Aú (Sial: Maka 
hendaktah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak. (Q.S. At-Taubah (9): 83) 

Keterangan 

Adh-Dhahak, “tertawa”. Dan adh-dhahaa- 
kah (Sali), yang tertawa hingga kelihatan 
giginya, Firman-Nya, gss Yg Sains; Dan kamu 
menertawakan dan tidak menangis. (Q.S. An- 
Kajm 153): 60) 

Dan di antara kekuasaan Allah adalah: 
Éi aioi pa M3: Dan bahwasanya Dialah yang 
menjadikan orang tertawa menangis. (Q.S. An- 
Najm (53): 43) 

imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
ayat tersebut menunjukkan kepada setiap yang 


1. AspSyaukani, Fathul Qadir jilid 2 hlm. 170. 

2 Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 221, Az-Zamakhsyani 
menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa odh-dhobhu adalah kata yang 
tidak tertuju selain kepada kuda faf-farsul, anjing fol-kolbul, dan kijang 
fats:ts'lobi), Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 278. 

3. Kamis Al-Munawwir, hlm. 813. 


dilakukan oleh manusia semuanya ada dalam 
genggaman-Nya hingga persoalan menangis dan 
tertawa." Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus 
memantapkan hakekat keberadaannya. Dan 
adhhaka pada ayat tersebut maksudnya Dia yang 
menjadikan sebab-sebab yang membuat manusia 
dapat tertawa menangis (asbaabu adh-dahak 
wal-bukaa”).3 


Dhuha (1x2) 

Firman-Nya, j iae YI Iii WJ Way ata Hb 
üles: Pada hari mereka melihat hari berbangkit 
itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di 
dunia) melainkan (sebentar saja) di waktu sore 
atau pagi. (Q.S. An-Naazi'at (79): 46) 

Keterangan 

Adh-Dhuha (aji) adalah waktu matahari 
mulai meninggi dan memancarkan sinarnya yang 
hangat ke alam raya. (Q.S. Adh-Dhuhaa [93]: 1) 
Dikatakan: A bani Ad cell palho ag UE Sya. Yakni 
ketika sinar matahari mulai terik (gasyarasy- 
syamsi). Menurut Mujahid bahwa, Dhuhaaha: 
Dhau-uha tsinarnya). Dan, dhuha asy-syams: 
sinar matahari.” 

Ayat di atas dimaksudkan, karena hebatnya 
suasana hari berbangkit itu mereka merasa 
bahwa hidup di dunia adalah sebentar saja.” 
Yakni seukuran sore dan pagi hari. Dan menurut 
Ibnu Katsir, bahwa mereka dibuat pendek masa 
hidupnya di dunia yang seakan-akan di sisi mereka 
satu hari waktu sore dan sehari waktu pagi.s! 

1. Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 232. 

2. Al-Gurtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, Al- 
daamu li-Ahkaamil-Gur an, Daar Al-kutub Al-'Ilmiyah, Beirut-Libanon t.t, 
jilid 9 juz 17 hlm, 76. 

3. Abid, jibd 10 juz 30 htm. 182. 

4. AsySyaukani, Op. Cit., jilid 5 hlm. 371. 

5, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 

6. Tafsir Al-Maraghi, jild 10 juz 30 im. 182: lihat surat Asy-Syams 


[91): t- 
7, Depag, Al-Qur'an Dan Terjemohnyo, catatan kaki, no. 1554 hlm. 
2. 


8. Lihat, Shafwastut-Tafoesiir, jilid 3 hlm. S17, 
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Yakni, kata yang menerangkan tentang 
waktu, dan menyangkut tentang suatu peristiwa 
akbar. Di antaranya dimuat di dalam firman- 
Nya, Siah ph; jio GA pal Ul SAH Jal salai: Maka 
apakah penduduk negeri-negeri itu merasa aman 
dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka di 
waktu matahari sepenggatang naik ketika mereka 
sedang bermain. (Q.S. Al-A'raaf (7): 98) Yakni, 
datang siksaan di waktu dhuha. 

Adapun firman-Nya, Sis aiji aji esles JG 
da púl sid: Berkata Musa: “Waktu untuk 
pertemuan (kami dengan) kamu ialah di hari raya 
dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalang naik”. (Q.S. Thaaha [20]: 
59) Yakni, saat pertemuan Musa a.s. dengan 
Fir'aun yang terjadi pada waktu dhuha, 


Dhiddan (liua) 

Firman-Nya, pge Ogishog palu Gaji 
lis: Sekali-kati tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan 
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan 
mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka. (Q.S. Maryam (19): 83) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, suatu kaum mengatakan 
bahwa adh-dhiddaani adalah dua perkara yang 
berada pada satu jenis, dan meniadakan dari 
keduanya jenis yang lain tentang sifat-sifatnya 
secara khusus. Misalnya putih dan hitam, jahat 
dan baik, dan sebagainya." 


Dharaba (G2) 

Firman-nya, kis alas Ab 51 Ja! Al tya D 
bpa Y: Maka janganlah kamu mengadakan 
sekutu-sekutu bagi Allah. Sesungguhnya Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. 
(Q.S. An-Nahl [16]: (741) 

Keterangan 

Dharbul-matsati tisy-syai-i ialah menyebut- 
kan perumpamaanbagi sesuatu untuk menjelaskan 
keadaannya yang abstrak dan menghilangkan 
keraguan terhadap perkaranya.” 


1. Ar-Raghib Al-Aslahani, Mujam Mufrodat Alfaozhil Qur'an. him. 
301. 
2. Tofsir At-Maroghi, jilid $ juz 14 him. 113. 


Berikut perubahan bentuk katanya (tasrif), 
dan maksud yang dikehendaki sesuai dengan 
konteks ayat, di antaranya: 

t) Firman-Nya, 151i oa AS) d tile di yai (Q.S. 
Al-Kahfi (18): 11) Maka, Fa-dharabaitaahu “ala 
adzaanihim maknanya lalu mereka tertidur." 
Yakni, Allah menjadikannya mereka (ashabul- 
kahfi) tertidur. 

2) Firman-Nya, Sagmats selai! $ Agak: Pisah- 
kantah mereka dari tempat tidur mereka, dan 
pukultah mereka. (Q.S. An-Nisa’ (4): 34) yakni, 
dharaba yang berarti memukul, maksudnya 
memukul istri sebagai bentuk hukuman dari 
suaminya. 

3) Firman-Nya, slip! opad ié dadi akad laka! 
Apabila kamu bertemu dengan crang-orang 
Kafir (di medan perang) maka pancunglah 
batang leher mereka.... (Q.S. Muhammad 
(471: 4) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
UJI m3: Memenggal leher. Yang dimaksud, 
bunuhtah. Pembunuhan diungkapkan dengan 
pemenggalan leher sebagai gambaran tentang 
pembunuhan dengan bentuk yang paling 
mengerikan, yaitu diletakkannya leher dan 
diterbangkannya anggota badan yang lain: 
sedang kepala merupakan pemimpin tubuh 
dan anggota tubuh yang paling depan, dan 
merupakan himpunan dari seluruh indra 
manusia. Dan juga digambarkan tergeletaknya 
tubuh dalam kondisi yang mengerikan (tanpa 
kepala). Gambaran semacam ini memuat 
kekerasan dan ketegasan, tidak sebagaimana 
yang dikandung dalam kata al-qatlu 
(membunuh). Begitu juga dengan firman- 
Nya, ú IS ja lola SUAI Sya Iga maka 
penggallah kepala mereka dan pancungtah 
tiap-tiap ujung jari mereka. (0.5. Al-Anfai [8]; 
12) 

4) Firman-Nya, ġa wad laila RSA WAJ pie uniaj 
dj (Q.S. Al-Baqarah (21: 61) maka dhuribat 
maksudnya, mereka diliputi atau dikelilingi, 
seperti kubah/kurungan yang menyekap 
seseorang yang ada di dalamnya. Atau bisa 


1 shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 157, 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 26 hlm, 47 


juga berarti stempel/dicap hingga lekat dan 
tak bisa dilepas. Maksudnya ialah, mereka 
bagaikan dikurung atau dicap dengan kehinaan 
dan kemelaratan."! 

5} Firman-Nya, axaga3 oppas SUSU! Kp 151 AS 
Kala (Q.S. Muhammad 147): 27) maka, 
Yadhribuuna wujuuhahum wa adbaarahum 
maksudnya ialah para malaikat memukul 
wajah dan punggung mereka. Maksudnya para 
malaikat mematikan mereka dalam keadaan 
yang mengerikan dan dahsyat.?! 

6) satu yang tertera di dalam firman-Nya. 
MB gig U Ui sama3 (Q.S. Yasin [36]: 78), 
maksudnya, mengeluarkan suatu cerita yang 
ajaib mengenai Kami yang karena anehnya 
bagaikan perumpamaan. Karena ia mengingkari 
kemampuan kami untuk menghidupkan tulang- 
tulang yang telah hancur.” 

7) Firman-Nya, ats Si Leio KAM péis Seal 
nia U33: Maka apakah Kami berhenti 
menurunkan Al-Qur'an kepadamu, karena 
kamu adalah kaum yang melampaui batas? 
(Q.S. Az-Zukhruf (431: 5) maka, dikatakan: 
US, yakni, sak (merintangi, terhenti). 

$} Idhrib lahum yang tertera di dalam firman- 
Nya, Lag adl Gis all Lala (Q.S. Thaaha (20): 
77) makanya, jadikanlah untuk mereka." 

9) Firman-Nya, JUSI 4S) Una, (QS. Ibrahim (14): 
45) maksudnya Kami jelaskan kepada kalian 
bahwa mereka serupa dengan kalian dalam 
hat kekufuran dan berhak menerima azab.” 

10) Dharabna ‘alaa adzaanihim, yang tertera 
di dalam firman-Nya, wait j melili Je Luas 
biz In (Q.S. Al-Kahfi (18): 11) maksudnya 
Kami tutupkan telinga-telinga mereka 
dengan suatu dinding, sehingga mereka 
tidak bisa mendengar lagi, sebagian orang 
mengatakan: sisa! Je fu, yang dimaksud ialah 


1. Ibid, jilid | juz 1 hlm. 130: di dalam Ma'jam disebutkan". 
A Jul, yakni dzohabo wo ob'ado (pergi, berkelana), dan y's sp 
IK ie, berarti mencambuknya, Dan Mu wmi, berarti menyebutkannya 
dan menjadikannya sebagai contoh Dan Guadi si juan wle 2,3, berarti 
mempersempit kondisinya. Dan dikatakan. ssi 9 Wati Aa ne (Menciptakan 
kehinaan kepadanya dan semisalnya). Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat 
him, 536. 

2 Ibid, jilid $ juz 12 hlm. 68 

3. Ibid, jilid 8 juz 23 htm. 35. 

4. Muhtoorush-Shihhaoh, him 379 maddah ..... 

5. Tofsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 htm. 133. 

6 Ibid, jilid $ juz 13 hlm. 163. 
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dia membangun sebuah kubah yang menaungi 
istrinya. Sedangkan maksud ayat tersebut 
adalah Kami buat mereka tidur lelap, tidak 
dibangunkan oleh suara-suara yang bisa 
membangunkannya. " 

11) Firman-Nya, Jala A gait 3 Ud Saad Y 
SAI ya tuti (Q.S. Al-Baqarah [2]: 273) 
maksudnya ialah berjalan di muka bumi untuk 
mencari penghidupan. Misalnya, berdagang. 2 
Sedangkan Ajtali, dengan didhammahkan 
mim-nya dan difathahkan ra'-nya, dan isim 
fa'ilnya 2,62, yang barangkali terambil dari 
Md a, yakni melakukan perjalanan 
untuk berdagang,” seperti firman-Nya, 
A Kad ja bgi gai d ósi baha (OLS, Al- 
Muzammil (731: 20) 

Ungkapan  dharaba fil-ardhi adalah 
ditujukan kepada musafir. Maka ad-dharbu yang 
berkaitan dengannya memiliki dua makna, antara 
lain: pertama, memukul dengan tangan, tongkat 
dan pedang, dan kedua, berarti melakukan 
perjalanan, seperti dharabtum fil ardhi, artinya 
kalian melakukan perjalanan di muka bumi, yakni 
musafir. Dinamakan demikian, karena seorang 
musafir biasa mengusir keletihannya dengan 
sebuah tongkat yang dipegangnya, sehingga 
dapat meneruskan perjalanannya.“ 

Dan di antaranya, musafir adalah salah 
satu kondisi yang diperbolehkan bagi seseorang 
untuk mengghashar salatnya, sebagaimana 
firman-Nya, Iajiadi Si AU aale gaili ya G fly 1313 
Dial! Ja: dan apabila kamu bepergian di muka 
bumi, maka tidaklah mengapa kamu mengashar 
sembahyang(mu). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 101) 


Adh-Dhurr (J1) 

Firman-Nya, ale #96 sle Y; bL gé ja gad: 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) 
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula 
melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 173) 


3. Jbig, jilid 5 juz 15 him. 121. 

2. ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 43, 

3. Mujam lughotil-Fugahao! Arabiy, Engliziy, Afrancy, AD. Mu- 
tammad Rawas Qal'ajiy, tahgig: Engliziy, A D. Hamid Shadig Oarubi, Af 
rangiy:A Quthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1. 1996M/1416H, Beirut-libanon, 
Daar An Nafaa-is, hlm 404, 

4. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jild | hlm. 492-493. 
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Keterangan 

Dikatakan; 4 ikal, berarti memaksanya 
(ahwajahu wa atja-ahu). Seperti firman-Nya, gå 
KM Az dihiasi: Kemudian Aku paksa ia menjalani 
siksa neraka. (0.5. Al-Baqarah (2): 126) 

Adh-Dhurru adalah kesulitan yang 
menimpa pada keadaan atau berupa kefakiran 
atau kesusahan yang menimpa badan. Sedang 
adh-dhararu adalah adh-dhayyiq (kesempitan), 
dan juga berarti al-'ilal (sebab-sebab) yang 
menggugurkan dari kewajiban jihad(perang) 
dan semisalnya. Ad-dharuurat adalah al-haajahi 
kebutuhan) dan beban berat yang tidak dapat 
ditolak datangnya. Di dalam syair, dinyatakan: 

Snp SL and SER oi JI asa Bli 

Yakni, keadaan yang mendorong untuk 
melakukan (sesuatu yang tercela) padahal tidak 
ingin melakukannya." 

Adapun adh-dharuuriy, sebagaimana yang 
dijelaskan di dalam Mu” jam, ialah kebutuhan yang 
mendorong agar kesusahan yang menimpanya 
dapat sirna karena mengancam salah satu dari 
5 hal pokok yang harus dilindungi, di antaranya: 
keselamatan jiwa, agama, akat, kehormatan dan 
harta benda.2 

Sejumlah ayat yang memuatnya, dan 
perubahan bentuk katanya, antara lain: 

1) Firman-Nya, alas melo Je Liga digali dal J3 
Wa se pak pi La ni aa Oka bih 
pang Ipad as Ap u gè lail ah a AN KAI Da 
(Q.S. Al-An'am [6]: 145) maka idhthurra di 
dalam ayat ini ialah dia terkena darurat, yang 
menyebabkannya mengambil sesuatu dari 
perkara yang diharamkan.?! 

a Firman- “Nya, Kj cdig jah Gila a ji EERE] 233 

imati (Q.S. Al-Anbiyaa" (217: 83), maka adh- 
dharar meliputi seluruh bahaya, sedangkan 
adh-dhurru khusus mengenai bahaya yang 
terdapat pada tubuh seperti penyakit, kurus 
dan sebagainya.“ Oleh karenanya masjid yang 
didirikan oleh orang-orang munafik, tanpa 
dasar ketakwaan dinyatakan dengan: lueia 
Kho; Masjid untuk menimbulkan kemudaratan 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ghat hlm. 537-538. 

2. Mu'jam Lughatut Fugahao! Arabiy Englijiy Afransiy. him, 255. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 56, 

å, Ibid, jllid 6 juz 17 hlm. 60. 


(kepada orang-orang mukmin). 
Taubah (9): 107) 

3) Firman-Nya, Adelia Gi jual! Glai tas Saali Kei 
aja (Q.S. Yusuf [12]: 88) maka adh-dhurru 
maksudnya bahaya kelaparan, seperti kurus 
dan lemah." 

4) Firman-Nya, “if oyki ja daa pas djual pita l 
èdi (Q.S. Al-Israa” [17]: 67) maka adh-dharru 
maksudnya adalah kekhawatiran tenggelam 
karena dihempaskan gelombang. 2 

5) Firman-Nya, Ialah G5 Jl Gi w Y ió (Q.S. 
Asy-Syu'araa' (26): 50) maka laa dhaira 
maksudnya, tidak ada kemudaratan atas kami 
pada apa yang kamu sebutkan itu. 

Selanjutnya, mereka berkata: Sekali- 
kati tidak akan mendatangkan kemudaratan 
kepada kami apa yang kamu ancamkan itu, 
dan sekalipun kamu laksanakan, kami tidak 
peduli terhadapnya, karena setiap makhtuk 
yang hidup pasti mati. Sebagaimana dalam 
perkataan: 


(Q.S. At- 


ajah ab AA Sea 3 
Kest RATA Si Sala 
“Barangsiapa tidak mati dengan pedang, 
maka ja akan mati dengan lainnya. Berbagai 
sebab, tapi kematian itu satu”. 

Serupa dengan perkataan tersebut, ialah 
perkataan Ali karamahullaahu wajah: “Aku 
tidak peduli, apakah aku akan jatuh kepada 
kematian ataukah kematian itu menimpaku”,4 

6) Firman-Nya, piti Lidi les (SI #asill Lya Gal 
piai akis (Q.S. An-Naml [27]: 62) maka 
al-mudhtharru adalah yang terdesak oleh 
kesusahan, sehingga memohon kepada Altah.'! 

7) Firman-Nya, Ji jb Gaji! jo Gobel ggi Y 
pal: Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak 
mempunyai uzur. (Q.S. Q.S. An-Nisa’ (4): 95) 

Maka, uulidh-dharuri dalam ayat tersebut 
adalah penyakit yang membuat seseorang 
tidak mampu berperang, misalnya buta dan 
pincang.8! 


1. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31. 
2. ibid, jilid 5 juz 15 htm, 73. 
3. Ibid, jilid 7 juz 19 him. S9. 
4. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 63. 
5. thid, Jlid 7 juz 20 hlm. 5. 

6. tbid, jilid 2 juz 4 hlm. 100. 
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8) Firman-Nya, gaa ke g ji: Atau (Sesudah 
dibayar) utangnya dengan tidak memberi 
mudarat (kepada ahli waris). (Q.S. An-Nisa’ 
[á]: 12) 

Maka mudhaarun dimaksudkan, talah 
memberi mudarat kepada waris dengan 
tindakan-tindakan seperti berikut ini: a) 
Mewasjatkan lebih dari sepertiga harta pusaka: 
dan b) Berwasiat dengan maksud mengurangi 
harta warisan. Sekatipun kurang dari sepertiga 
bila ada niat mengurangi hak waris, juga tidak 
diperbolehkan." 

9) Firman-Nya, je pala a Igiga Y Londo SAI Hai Y 
U Sia siy: Jangantah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan juga 
seorang ayah karena anaknya, dan warispun 
berkewajiban demikian. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
233) 

Maka, al-mudharrah ialah keterlibatan 
kedua orang tua satu sama lain dalam melakukan 
tindakan yang membahayakan anaknya. 
Maksudnya, ialah bahwa setiap bahaya yang 
dilakukan oleh salah satu pihak terhadap 
lainnya dalam masalah anak, merupakan bahaya 
terhadap anak itu sendiri, Hal ini menunjukkan 
bahaya terhadap anak, sebab bagaimana mereka 
bisa memberikan pendidikan yang baik kepada 

4, anak mereka jika mereka saling bertengkar dan 
saling menyakiti satu sama lainnya.” 

Asal kata yudharru ialah iwas, Maknanya 
mengandung larangan bagi penulis membuat 
bahaya (celaka) bagi salah satu pihak dengan cara 
menyimpangkan atau mengubah ketentuan, atau 
tidak mau menjadi saksi, yang hat ini dijelaskan 
oleh Allah Swt., aé, Sei Sila Keladi 55: “Jika kamu 
lakukan (yang demikian itu), maka sesungguhnya 
hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu." 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 282), yakni mengubah 
tulisan dan menyimpangkan kesaksian, termasuk 
perbuatan fasik (berdosa). 

Selanjutnya, kata mudharat dalam menyi- 
fati sesembahan selain Allah, dinyatakan: 4 & “3 
Hai dadi YG AI Uas Sai Gan janganlah kamu 
menyembah apa yang tidak memberi manfaat 

1. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 274 hlm. 117 


2. Tafsir A-Maraghu, jilid 1 juz 2 him, 184. 
3 Tafsir Al-Maraghi, jilid i juz 3 blm. 71. 
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dan tidak (pula) memberi mudarat kepadamu. 
(Q.S. Yunus [10]: 106) 


Dharii' (äi) 

Firman-Nya, mè ba Ù! dab Ad md: Mereka 
tidak memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri. (Q.S. Al-Ghasyiyah (88): 6) 

Keterangan 

Imam Al-Bukhari mengatakan, Mujahid 
mengatakan bahwa adh-dhari” adalah suatu 
tanaman yang lazim dinamakan syibrig, dan 
penduduk Hijaz menamakannya dengan adh- 
dhari’ "bila sudah kering”. Sedang ia adalah jenis 
tanaman yang mengandung racun dan termasuk 
makanan yang paling buruk, jijik dan kotor. '! 

Imam Al-Maraghi menjelaskan dalam kitab 
tafsirnya bahwa Adh-Dharii" ialah pohon berduri 
yang menempel di tanah. Jika pohon tersebut 
basah, ia disebut syibrig. Abu Zu'aib Al-Huzali 
menyatakan dalam bait syairnya: 

gL AS SU IKA 5 
Salai! dik SU buya ja 

“Pohon duri basah ditanam hingga apabila 

terpisah menjadi duri yang kering (tapi 

masih) tampak jelas bekas keaslian basah- 

nya” A 


Dha'afa (Ga) 

Firman-Nya, stali iiis Bua Lana JUA II: 
Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami 
akan rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda 
di dunia ini dan begitu (pula siksaan) berlipat 
ganda sesudah mati. (Q.S. Al-Isra' [17]: 75) 

Keterangan 

Dinyatakan: Lia - Lisa, yakni lemah atau 
sakit dan hilang kekuatannya atau menurut 
kesehatannya. Dan aisya, berarti membuatnya 
menjadi lemah, dan hina tadzillah). Dan at- 
adh'afu mudha'afah ialah yang semisal dengan 
menambah hitungannya, berlipat-lipat (al 
amtsaal al-muta'addidah).3 Sedangkan itall Ge 
yang tertera di dalam ayat tersebut adalah azab 


t. Ringkoson Tafsir thau Katsir, jhd 4 hlm. 967, Shehih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlen. 224, 

2. Tafsir Ai-Maraghu, jilid 10 juz 30 hlm, 130: A:-Kosysyoaf, juz 4 him. 
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3. Mu'tom Al-Wasiith, juz 1 bah dhat hlm. 540. 
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yang berlipat ganda dalam kehidupan dunia. Dan 
Suli map maksudnya azab yang berlipat ganda 
baik dalam kubur maupun setelah dibangkitkan 
kembali. " 

Selanjutnya, Imam At-Maraghi menjelaskan 
bahwa hal tersebut merupakan ancaman yang 
mengerikan terhadap diri Nabi Muhammad saw. 
bila beliau mengikuti kemauan orang-orang kafir 
untuk mengada-adakan kebohongan terhadap 
Allah 

Adapun :umwali: Orang-orang yang lemah. 
Yakni, kata yag menyifati keadaan manusia 
pada waktu di padang mahsyar, seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, Dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah 
Orang-orang yang lemah kepada orang-orang 
yang sombong: “Sesungguhnya kami dahulu 
adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan daripada kami azab Allah 
(walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada 
kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk 
kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh atau bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri. (Q.S. 
Ibrahim f14J: 21) 

Adapun adh-dhufa' berarti orang-orang 
yang lemah, yakni para pengikut ketika memper- 
tanggung jawabkan amal perbuatannya kepada 
yang diikuti. Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: Dan (ingatlah), ketika mereka 
berbantah-bantah dalam neraka, maka orang- 
orang yang lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri: “Sesungguhnya kami 
adatah pengikut-pengikutmu. maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami sebahagian azab 
neraka?” (Q.S. Al-Mu'min (40): 47) 

Perihal ayat di atas. Imam Al-Maraghi 
mejelaskan bahwa :lali, adalah lawan kata 
dari SAM, para pemimpin yang memegang 
kendali pemikiran di kalangan kaumnya, atau 
orang-orang yang sombong), adalah orang-orang 
lemah, yakı: para pengikut dan orang-orang yang 
dipimpin.” 


1. Tafsir AI-Maraghn, plig Soe 15 hlar. 76 
2. Ibid, plid 8 juz 24 him. 76, 
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Adapun iska, “melipatgandakan”, yakni 
menyifati tentang ganjaran bagi yang berbuat 
baik dan siksa bagi yang tidak berbuat baik. 
Sebagaimana firman-Nya, ¿tiy A ela; dit," Dan 
Allah melipatgandakan (ganjaran) kepada siapa 
yang dikehendaki. (Q.S. Al-Baqarah (2): 261) 

Begitu pula firman-Nya, aliai Ad eta: 
Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. 
(Q.S. Huud (11); 20) 

Dhaa'afa dalam ayat tersebut adalah 
batasan berupa siksa bagi orang-orang yag 
menghatang-halangi manusia dari jalan Allah dan 
menghendaki supaya jalan itu bengkok. 

Firman-Nya, ja Jaw g ~ ia ya Sa SN au 
dag Linud 33 Jan ya Jab ás ihi naasa ai Allah, Dialah 
yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah temah 
itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 
(kamu) sesudah kuat itu temah (kembali) dan 
beruban. 40.5. Ar-Ruum (301: 54) 

Adh-Dha'fu dan adh-dhu'fu, mengandung 
makna kelemahan materi dan maknawi. Ada yang 
mengatakan, adh-dhu'fu, adalah kelemahan 
yang terdapat pada jasad (badan). Sedang adh- 
dha'fu, adalah kelemahan yang terjadi pada 
pendapat, akal pikiran dan jiwa." 

Adh-Dha'fu adalah lawan dari al-guwwah 
(kuat).3 Adh-Dhu'afaa' adalah kata dalam bentuk 
jamak dari dha'iif, 'lemah', yang dimaksud 
dalam ayat tersebut di atas adalah lemah akal 
dan pikiran." 

Firman-Nya, Ls bhat G3: Dan manusia 
dijadikan bersifat lemah. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 28) 
Yakni, kelemahan yang ada ada manusia karena 
diciptakan dari nutfah atau dari tanah, kedua di 
waktu masih berbentuk janin dan masa kanak- 
kanan, dan ketiga setelah mengalami masa tua 
isyuyuuh). Sebagaimana yang diisyaratkan oleh 
firman-Nya yang tertera pada surat Ar-Ruum {30}: 
54 di atas. 

Adapun firman-Nya,syall Gas IS 1M 
ua Lale A had Y as olah ang (Q.S. Al-Isra’ [17]: 
75) Maka, Dhi'fat hayaat, maksudnya ialah azab 
kehidupan dan azab kematian." 


1. Ibid, phd 4 juz 10 hlm 29 

2. Ar Raghib, Op. Ct, hlin 304. 

3 Tofir Al-Maraghı, jilid 5 juz 13 him. 143 

4 Mujam Mufrodot Alfaozhil Qur'an, him. 304. 
S Shafuh Al-Bukhari, jilid 3 him. 154, 


pa 


Orang-orang yang 
tertindas. Dari istadh'afa-yastadh'ifu, yang 
menunjukkan arti kelemahan pada fisik (tak 
berdaya, orang kecil). Seperti pada firman-Nya, 
adl a Ja 54 ai Mereka yang 
tertindas baik laki-laki atau wanita ataupun 
anak-anak. (Q.S. An-Nisa’ (41: 98) 

Begitu pula yang tertera di dalam firman- 
Nya, 251 d isinai US: Kami adalah orang-orang 
tertindas di negeri (Mekah). (Q.S. An-Nisa' [4]: 
97) 


Adapun nia; 


Dhightsan (152.2) 

Firman-Nya, Luke Jae its: Dan ambillah 
dengan tanganmu seikat (rumput). (Q.S. Shaad 
[38]: 44) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
adh-dhightsu (Jaan), adalah sii be ALA! ya itaja 
MIL Haji ilahi, yakni seikat rumput kering, 
atau tumbuhan lain yang dicampur dengan 
rumput kering. Yang asalnya ialah sesuatu yang 
kacau (asy-syai-ul mukhthalah). di antaranya 
adhghaatsu ahtaamin (mimpi yang kacau)! 
Sebagaimana firman-Nya, pii bui Isi: Mereka 
menjawab: “fitu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong. (Q.S. Yusuf [12]: 44) (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(211: 5) yakni, kata yang menunjukkan terhadap 
sesuatu yang tak berguna. Ibnu Al-Yazidi 
mengatakan, adh-dhightsu, adalah mil'ul-yadi 
mindl-hatsisyi wa maa asybaha dzaaiika, yakni 
tangan yang dipenuhi rumput kering atau yang 
sejenisnya." Adh-Dhightsu jamaknya adhghaats. 
Dan adhghaatsu ahlaamin adalah mimpi yang 
kacau dan sulit ditakwil. 8 

Sedangkan Imarn Al-Maraghi menjelaskan, 
bahwa ¿ial jalah seikat rumput kecil atau 
tumbuh-tumbuhan yang berbau harum. Orang 
mengatakan, su doaia: dia tidak menunaikan 
apa yang telah disumpahkan.“! 


Adh-Dhafaadi" u ($ sai) 

Adh-Dhafaadi'u: Katak. Yakni, salah satu 
bentuk siksa yang diterima oleh kaum Nabi Musa. 
(Q.S. Al-A'raaf (71: 132) 

L. Shafwaatut Tafaosiw, jilid 3 him 57, 
2. Gharebul-Our an wa Tafsuruhu, hlm. B5). 


3. Mu'jam Al-Wasuth, juz 1 bob dhat him 547, 
4. Tafsir At-Maraghi, hd È juz 23 him. 124 
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Dhaltun wa Dhalaalatun {áfio eka) 

Firman-Nya, ysi Jie i ES al au: “demi 
Allah: sungguh kami dahulu {di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 
97) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan beberapa 
makna dari kata Adh-Dhalaat, artinya antara lain: 
1) at-ghiyaab (lenyap), 2) al-halaak (celaka), 3) 
al-baathit (yang batil), 4) an-nisyaan (lupa), dan 
5) keluar dari jalan yang lurus secara sengaja 
atau karena terlena, sedikit ataupun banyak. 
Dikatakan: PW! yel jual 43, yakni tidak dikenai 
(majbul) ayahnya, atau tidak diketahui siapa dia 
dan dari mana asalnya. Sedang adh-dhataatah 
adalah kesesatan itu sendiri, dan meniti suatu 
jalan yang tidak dapat menyapaikan apa yang 
dicarinya. Dan dhalaalul ‘amat berarti sia-sia, 
dan rusak amalnya." 

Adapun perihal ayat di atas adalah bentuk 
pengakuan Iblis untuk bersumpah menyesatkan 
hamba-hamba Allah, kecuali hamba-Nya yang 
ikhlas, dan juga sebagai bentuk pengakuan Iblis dan 
bala tentaranya ketika mereka saling bertengkar 
di dalam neraka dengan misi mempersekutukan 
Allah. Seperti dinyatakan: dan bata tentara iblis 
semuanya, “Demi Allah: sungguh kita dahulu (di 
dunia! dalam kesesatan yang nyata, karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta 
alam”. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 95-97) 

Sedangkan, Dhaila syai-a, sebagaimana 
yang tersebut di dalam surat Thaaha ayat 52 
(sala Y po aY. ), dalah keliru tentang sesuatu 
dan tidak mendapat petunjuk kepadanya. 
Merupakan bantahan terhadap Firaun (yang 
dikemukakan oleh Musa a.s.) bahwa Tuhan tidak 
akan lupa tentang keadaan umat terdahulu. 
Semuanya telah tertulis pada sebuah kitab. Lihat 
ayat ke-51 

Dan firman-Nya, 433 Gasa Jl, (Q.S. Thaaha 
(201: 79) yakni, Fir'aun membawa kaumnya 
untuk menempuh suatu jalan yang menyebabkan 
mereka mendapat kerugian dalam urusan 
agama maupun dunia mereka, karena mereka 


1. Mu'jam Al-Wasith, juz 1 bab dhot hlm 542-543 
2 Tafsir Alitoroghi, shd 6 juz Ia him 117. 


GD 


ditenggelamkan di dalam laut dan dimasukkan ke 
dalam neraka." 


At-Tadhtiil yang tertera di dalam firman- 
Nya, Jelai ġ pané Jam ai (Q.S. Al-Fiil (106): 2) 
jatah sia-sia tak berguna. Engkau mengatakan, 
Ha as Lila, jika engkau halangi sabotasenya. 

Dan Fi-dhalaalika, yang tertera di dalam 
firman-Nya: mail ata A ibi dlu ia (Q.S. Yusuf 
(12):95) ialah kekeliruanmu: keterlaluanmudalam 
mencintai dan terus menerus menyebutnya. " 

Adh-Dhailuun, yang tertera di dalam 
firman-Nya, ajal Yi aa tady oya hii Das JG (Q.S. 
Al-Hijr (15): 56) ialah orang-orang kafir yang 
tidak mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah 
Ta'ala dan rahmat-Nya yang luas.” 

Dhafia, yang tertera di dalam firman-Nya: 
Ji Sta Gi SN JE diah ba Jl pad HN Sam Isl 
Bis Jum OÉ pie sll (Q.S. Al-Israa' [17]: 67) 
hilang dari ingatan." Yakni, sibuk dan hanya 
memikirkan keselamatan dirinya. Yakni, tidak 
menghiraukan yang lain, karena sadar tidak ada 
yang menyelamatkan dirinya pada saat datangnya 
bahaya di lautan selain Allah Ta'ala. 

Dhaaian fa-hadaa, yang tertera di dalam 
firman-Nya, sid Vio Hass (Q.S. Adh-Ohuhaa 
[93]: 7) maksudnya ialah dalam keadaan lalai 
dari syariat-syariat agama, kemudian Allah 
memberikan hidayah kepadamu.” 

Firman-Nya, adhesi ya SE dl gY påla: Dan 
ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia 
termasuk golongan orang-orang yang sesat. (Q.S. 
Asy-Syu'araa (26): 86) maka minadh-dhalliin 
maksudnya ialah ayah Ibrahim, Azar. 

Sedangkan, At-Mudhiltiin ialah orang-orang 
yang menyesatkan. Sebagaimana firman-Nya, 
Kasat Unik Adha Saf Las: Dan tidaklah Aku akan 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu 
sebagai penolong. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 52) 


1. tbid, jilid 6 juz 16 hlm 134 

2. Ibid, jid 10 juz 30 him. 241; Az-Zamakhsyari menyeraskan di dalam 
tafsirnya, dikatakan kepada Ami ul Qais sebagai raja yang dima sokan dar. 
tak berguna (cf-melokir odh-dolidh karena telah menyia-nyiakar: kerajaan 
ayahnya dan ndak mengfungsekannya, Linat, Al-Kozpsyoaf, yuz 4 him. 286 

Id pld Sur £3 him. 37 

á Ibid, phd » juz JA hlm. 29. 

S ihid, jihd 5 juz 15 hlm. 72. 

6. tbid. jilid 10 ju? 30 hlm.184; Az-Zamokhsyari menyebutkan dalam 
kitabnya, bahwa Dheclon adalah buta dalam pengetahuan syariat-syariat 
dan ndak ada palan meingeralehnya sepern perkataan anda: apa yang anda 
ketahui tentang kitab (maksudnya, tidak ada yang membimbingnya) Lihat, 
At-Kasysyoaf juz d hlm. 264. 


Dhaamirun (74462) 

Firman-Nya, jadi 3 28 de os mts $ yes: Dan 
mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru. (Q.S. Al-Hajj (22): 27) 

Keterangan 

Adh-dhaamir dalam ayat tersebut maknanya 
yang sedikit dagingnya. Dan dikatakan: 33.2 Jas 
jaaa ai (unta yang kurus). Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Adh-Dhaamir ialah unta 
jantan maupun betina yang kurus dan kepayahan 
karena banyak mengadakan perjalanan.” 

Kata ini hanya dimuat sekali. “Unta yang 
kurus” menggambarkan jauh dan sukarnya yang 
ditempuh oleh jamaah haji. 


Dhamma (2) 

Firman-Nya, 3st Ji ala pass: Dan kepit- 
kanlah tanganmu ke ketiakmu. (Q.S. Thaaha 
(201: 22) 

Keterangan 

Adh-Dhammu artinya menyatukan.” Dan 
firman-Nya, mi ie Lalin A1 poll: dan masuk- 
kaniah kedua tanganmu (ke dadajmu bila 
ketakutan. (Q.S. Al-Gashaash [28]: 32) 


Dhanka (Sis) 

Firman-Nya, Kis atu! penghidupan yang 
sempit. (0.5. Thaaha (20): 124) 

Keterangan 

Adh-Dhanka ialah kesempitan yang 
sangat." Dan dikatakan: sa His, yang berarti 
tempat tingal yang sempit. Dan, ais gais, berarti 
penghidupan yang menyesakkan.” Salah satu 
kata yang dipakai dalam menyifati orang 
yang berpaling dari peringatan Allah Swt. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, 
dan Kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta. (Q.S. Thaaha (20): 
124) 


1. Mojom Al-Wasùth, url bab dhor hlm. 543. 

2. Tefsir Al-Maraghi, ulig 6 juz 17 hlm. 106. 

3. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki, no. 985 him. 515. 

A Tofsir Al-Maraghu, phd 6 juz 16 hlm. 104 

5. bud, jilid 6 juz 16 hlm. 157 

6 Asy-Syaukam, Op. Cit., jihk 3 hlm 391: Mu'jam A-Wosith, juz 1 
bab dhat hlm. 545. 
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Dhaniin (rise) 

Firman-Nya, gyja sll de ja ag: Dan dia 
(Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil untuk 
menerangkan yang gaib. (Q.S. At-Takwir [81]: 24) 

Keterangan 

Yakni, tidaklah dia bakhil adh-dhannu 
adalah bakhil terhadap sesuatu dirinya sendiri. 
Oleh karena itu dikatakan, „ása Grip diuang Alan He 
guel uu. Yakni, dia menyendiri dengan sesuatu 
yang disimpannya."! 

Terdapat dua baca seputar kata dhaniin. 
Qatadah menyatakan, Al-Qur'an adalah sesuatu 
yang ghaib, lalu Allah menurunkannya kepada 
Muhammad saw. dan beliau tidak bakhil 
terhadap manusia untuk menerangkan Al-Qur'an, 
Demikian pendapat Ikrimah dari ibnu Zaid dengan 
menggunakan zha” (b), gub. 

Adapun dhanin (sus) dengan menggunakan 
dhat {>}, berarti “tertuduh”. Menurut Sufyan 
bin Uyainah bahwa kata sus adalah sama dengan 
wes, yakni dusta atau jahat terhadap apa yang 
Allah turunkan padanya.” 


Dhaa-a (iha) 

Firman-Nya, 44 pia ad ehai Lek: Setiap kali 
kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di 
bawah sinar itu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 20) 

Keterangan 

Dikatakan: il 3 is — MAP ls, artinya 
menyinari, menerangi (anaara wa asyraga). Dan 
HA cai, yakni menjadikannya bersinar. Adh- 
Dhau' lebih kuat dari an-nuur. Atau adh-dhau' 
adalah sinar yang muncul dari benda itu sendiri, 
misalnya dhau'usy-syamsi (sinar matahari), 
sedang an-nuur merupakan hasil dari benda 
lainnya (pantulan), seperti nuurul-gamar tcahaya 
rembulan), +! 

Firman-Nya, pau AMI mas Apa La Sila Lala! 
Maka setelah api menerangi sekelilingnya Allah 


1. At-Raghib, Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Our om, hlm. 304. 

2. Tafsir Juz Amma, ibnu Katsir, penerjemah: Farizal Tarmizi, hlm, 
73, Cet ke-1, Syawal 1412/Januari 2001, Pustaka Azzarn-Jakarta. Ohanun: 
ang yang sangat bakhil, atau bakhil untuk dinnya senditi. Jamaknya uci, 
Don « ts, berarti yang buruk perangainya Mu'fom Al Wasuth, juz 1 
bab dhot hlm. 545; Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa bi-ghaniin: al- 
Murtohamu (yang tertuduh dusta), dan odh-dhomin adalah yadhtunnu bihi 
(menyembunyikan sesuatu) Lihat, Shohih Al-Bukhon, jilid 3 him. 223. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bah dhat him, 546. 


Pd 


da 


hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 17) 

Firman-Nya, aiias pd biy hga Ay IU Aga 
ju: yang minyaknya saja hampir menerangi, 
walaupun tidak disentuh api. (Q.S. An-Nuur (24): 
35) 


Dhiizay (S2) 

Firman-Nya, sio Lesi lil ulu: Yang demikian 
itu tentulah suatu pembagian yang adit. (Q.S. An- 
Najm (531: 22) 


Keterangan 
Dhiizay: 'aujaa” (penyimpangan). Imam 
Ash-Shabuni menjelaskan bahwa — Dhaizay 


adalah äi ye dil 3g, yakni, menyimpang 
dari kebenaran. Dikatakan, #SxJl 3 jl, yakni 
“menyimpang” (jaara). Dan perkataan, dis La g, 
yakni “ia telah mengurangi haknya” (habasahu).2 


Dhaa'a (La) 

Firman-Nya, gl Si deai Y dl GE 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik. (Q.S. At-Taubah 
[9]: 120) 

Keterangan 

Adhaa'ush-Shalaat maknanya mereka 
meninggalkan salat sama sekali." Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya; Maka datanglah sesudah 
mereka pengganti-pengganti {yang jelek) yang 
menyia-nyiakan shalat dan menuruti hawa nafsu, 
maka kelak mereka akan menemui kesesatan. 
(Q.S. Maryam (191: 59) 


Dhayfun (2) 

Firman-Nya, gins à os Ng: Janganlah 
kamu mencemarkan {nama)ku terhadap tamuku 
ini. (Q.S. Huud (11): 78) 

Keterangan 

Dhaifun ialah yang bertempat tinggal 
dirumah orang lain (tamu). Jamaknya Ge; Susi 
SAna s Glass. Dan dhaifii (tamuku), pada ayat 


1, Shahih Al-Bukhari, phd 3 him. 200. 

2. Shafwaetut-Tafoosiir,jlid 3hl 272: didalam Mu'jam disebutkan, 
Dziiza, berarti yang curang fokJoosirah). Dinyatakan! Inu jus, artinya a'w 
lgi). Dikatakan. zi» ojlo aU La, yakni zħglamohu (menyelewengkannya). 
Mu'jam Al-Wosith, juz 1 bab dhor htm. 547. 

3, Tafser Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 66. 

4. Mujam AkWasiith, juz 1 bab dhot hlm $47, 


tersebut di atas maksudnya ialah tamu Ibrahim 
a.s. 


Dhaaqa (3L2) 

Firman-Nya, bgi; ta ae Gaas SS Alai Jaja: 
Dan kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa 
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang 
mereka ucapkan. (Q.S. Al-Hijr [15]: 97) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Adh- 
Dhiggu wa Adh-Dhayyigu: (huruf ya' bisa memakai 
tasydid, atau tahtik): sebagaimana lafaz at-hiinu 
dan hayyinun, artinya sempit, lawan dari luas. 

Adapun firman-Nya, syma zpi de UP laa ad 
Haa! j Hanan Lai Lap yo lini daaa nang as Ula Gay al 
bpak Y all Ie asi dil Jaan Wis (Q.S. Al-An'am 
[é]: 125). Maksudnya, orang-orang yang telah 
rusak fitrahnya karena syirik dan kotor jiwanya 
karena dosa-dosa dan kejahatan maka dadanya 
menjadi teramat sempit. Perumpamaannya, 
seperti orang yang naik ke lapisan langit tinggi 
di angkasa, ia akan merasa sesak yang teramat 
hebat menyerang napasnya. Maka tiap kati 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz $ him. 21. 


ia naik ke angkasa yang lebih tinggi, maka 
kesesakan napas pun makin terasa, sehingga di 
saat mencapai lapisan tertinggi maka terasa 
olehnya kehampaan udara. Akibatnya ia tidak 
bisa lagi tinggal lebih lama di situ, dan katau 
tetap memaksakan tinggal di sana ia akan mati 
karena tak bisa bernapas. "! 

Dan firman-Nya, ae ige lbg Uli Site Si Us 
teji ey des (Q.S. Al-“Ankabuut [29]: 32) maka, 
dhaaga bihi dzar'an ialah mereka tidak mampu 
mengatur urusan mereka. Dikatakan: 3 at, Jis 
ml ja del, apabila dia mampu melaksanakan 
sesuatu. Serupa dengan ungkapan ini ialah «4, 
aii yang berlawanan dengan ás:,3 sus, karena 
orang yang tangannya panjang akan mencapai 
apa yang tidak dapat dicapai oleh orang yang 
tangannya pendek.2 

Sedangkan firman-Nya, “5 «iL YI Jia Lag jual 
Oa Una gno j iY Ale a (Q.S. An-Naht Mel: 
127) Maka. fii dhaigin, dikatakan amrun dhaigun 
(perkara yang menyesakkan dada, sempit). dan 
dhayyigun seperti hainun dan hayyinun, lainun 
dan tayyinun, maitun dan mayyitun.” 


1 ibid, jilid 3juz 8 hlm. 25. 
2. Ind, plid ? juz 20 hlm. 136. 
3 Shahih Al-Bukhari, jihd 3 nim, 153. 
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ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 


Syarah Alfaazhul Qur'an 


Thaba'a (ub) 

Firman Allah Swt., psi i g Je al Alla, 
js! Allah mengunci mati hati orang-orang yang 
sombong dan sewenang-wenang. (0.5. Al-Mu'min 
(40): 35) 

Keterangan 

Ath-Thab'u “alat gatbi maksudnya keadaan 
hati yang tidak mau menerima lagi sesuatu 
selain yang telah merasuk di dalamnya dan telah 
menguasainya, “terkunci”."! Senada dengan ayat 
lain, gadali agli Je jdi 2035: Demikianlah Kami 
mengunci mati hati orang-orang yang melampaui 
batas. (Q.S. Yunus (10): 74) 

Maka thaba'atlaahu ‘alaa gutuubi, maksud- 
nya ialah menguncinya sehingga kebaikan tidak 
menghampirinya. Dan dikatakan: ae al ab. 
Yakni menutupnya dengan rapat.” 

Sebagai bagian dari suatu istilah ath- 
Thab'u (mili) adalah al-khatgu. Dalam Ilmu jiwa 
didefinisikan dengan kumpulan yang menerangkan 
aktifitas batin dan tingkah laku yang darinya 
dapat memberi kesan yang memisahkan ciri 
seseorang dari lainnya. " 

Thaba'a sebagaimana di atas disebut 
dengan mentalitas." Sedangkan mentalitas 
dalam Al-Qur'an mencakup: a) Orang musyrik: 
melecehkan rasul dan agama Tuhan, mereka 
tidak percaya terhadap hari akhir, mengandalkan 
kepercayaan agama nenek moyang: b) Yahudi: 
gemar mengubah, mengacak-acak hukum-hukum 
Allah dan menyembunyikannya: menerima ke- 
yakinan hanya dari golongannya begitu juga 
kaum Nasrani: «) Munafik: suka berpindah-pindah 
dalam keyakinannya, tidak punya ketetapan 
hati (mudzabdzab), mencari yang lebih meng- 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 4 juz 11 hlm. 139: lihat surat Yunus (10| 
H. 


2. Mu jom Al-Wosufh, juz 2 bab tha” him, S49 

3. ibug. juz 2 him, 550 

4. Mentahtas didefinisikan dengan 'keadaan dan aktihtas pwa , cara 
berpikir dan berperasaari'. Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
entri mentalitas, hlm, 793, Cetakan Keriga, tahun 2002 Jakarta 


Untungkan dirinya secara materi: malas ber- 
ibadah. 

Kata thaba'a hanya berkaitan dengan 
keburukan suatu tingkah laku sehingga dalam 
beberapa ayat kerap dijadikan sebagai vonis 
tertutupnya kebenaran di hati orang-orang yang 
bertabi'at sebagaimana yang tersebut dalam 
ciri-ciri di atas. Dan thaba'a yang digunakan 
sebagai vonis kafir dan sebagainya tergantung 
dari ilmu dan cara pandangnya terhadap agama. 
Baca Ilmu. 


Thabagan (Gib) 

Firman-Nya, gb ge Gaib GS: Sesungguhnya 
kamu melalui tingkat demi tingkat dalam 
kehidupan. (0.5. At-Insyigag (841: 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3d! 
adalah al-hadlul-muthaabigu ti-ghairi-ha, yakni 
“masa atau tingkatan yang saling bersamaan 
antara satu dengan lainnya”. Penyair Agra Ibnu 
Habis mengatakan: 

balas pasii cal dal jl 
gib JI Min Sala giLa 

“Aku seorang yang telah memakan asam 

garam zaman, masa demi masa telah 

kuatami"." 

Kata thabagah (tingkatan) dimaksudkan 
dengan dua hal: pertama, thabagah yang 
berkenaan dengan afa'af manusia dalam 
hidupnya, dan kedua, thkabagah berkenaan 
dengan tingkat yang merujuk tatanan langit, 
misalnya, Ukb glyw kmu le gali: Yang telah 
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. (Q.S. 
Al-Mulk (67): 3). 


Thahaa (Las) 
Firman-Nya, Lalab Lg saig; Dan bumi serta 
penghamparannya. (0.5. Asy-Syams (91): 6) 


1. Al-Maraghi. Op Ck., jilid 10 juz 30 htm. 19: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa thabogan 'on thobagin ialah pergantian dari masing: 
masing keadaan, maksudnya satu keadaan menyesuaikan keadaan yang 
lainnya dalam hal kedasyatannya. Af-kasysyoaf, juz 4 hlm. 236. 


Las Sina P 


"O =h æ ĉo 


Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Thahaa-ha maknanya dahaaha (menghampar- 
kannya).'! Dan, Thaahal-ardha: bumi dihamparkan 
dan menjadikannya sebagai alas.” Al-Farra' 
mengatakan bahwa tak dan at> maknanya 
sama (al-basthu, hamparan).? 


Thariyyan (GÍ) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: beti 53i “gol. 
Bila dalam keadaan segar dan empuk. Sedang, 
ihia Sella ball -4yo , yakni, menjadi segar (shaara 
thariyyan).1 Kata thariyyan berkenaan dengan 
kondisi daging. Yakni, daging yang segar, dan 
menurut A. Hassan dalam Tafsirnya, thariyyan 
diartikan dengan lembut." Yakni, daging yang 
berasal dari hewan laut yang lembut. Yang 
menurut ayatnya dinyatakan Lb Ls: Daging yang 
segar. (0.5. An-Nahl [16]: 14) (Q.S. Fathir [35]: 
12) 


Tharaha (235) 

Firman-Nya, ač Ju aji dodol gl augi (plis? 
Bunuhlah Yusuf atau buanglah ke daerah (yang 
tidak dikenal). (Q.S. Yusuf (127: 9) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, +h) adalah melempar- 
kan sesuatu dan membuangnya (ramyusy-syai-a 
wa igaa'uhu). Dan ath-thuruuh adalah tempat 
yang jauh (al-makaanut-ba'fid). Dan ath-thirhut- 
mathruuh, yakni yang jauh tertinggal disebabkan 
kurang perbekalannya (persiapannya)."! 


Tharada (555) 

Firman-Nya, ¿sabii sja, Gi G3: Dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang 
beriman, (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 114) 

Keterangan 

Ath-Thardu ialah menjauhkan atas dasar 
menakut-nakuti tal-iz'aaj wal-ib'aad 'ala sa- 


1 Shohih Al-Bukhari, lid 3 hlm. 225. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 184, Dikatakan: 611 Lala, 
berarti tempat yang luas terhampar. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab tha” hlm. 
552 

3. Demikian juga menurut Al-Azhari bahwa afh-thohwu adalah al- 
dohwu, yakni al-basthu (hamparan), Dikatakan: Ipda y tyaka Had, yakni Waw 
{hamparan}. Lisognul “Arab, jilid 15 him. 7 maddah ! z 1 

4. Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab tha hlm. 556.” 

5, A. Hassan, Tafsir Ai-Furgon. Surat an-Nahl ayat 14. 

6. Mu'jom Mufradat Alfaazhi! Qur'an, hlm. 311: lihat juga, Shafwaat- 
ut-Tafaosiir, lid 2 hlm. 41. 


biitil-istikhfaaf). 
menyingkirkannya). Dan dikatakan, Suai ibi 
bis, apabila sultan mengusirnya dari negerinya 
dan memerintahkan agar dijauhkan dari tempat 
tinggalnya. 


Dikatakan asi (aku telah 


Tharafa (555) 

Firman-Nya, gak db je Gaban Mereka 
melihat dengan pandangan yang iesu. (Q.S. Asy- 
Syuura [42]: 45) 

Keterangan 

Dikatakan: Jl 4x ab, berarti buta tentang 
kebenaran ta'maahu 'anit-haggi).2 

Makna yang tumbuh dari kata tharafa di 
antaranya: 

1) Kedipan, misalnya, ¿úh WI Ay SI Jd 4 Hati UI 
(Q.S. An-Naml (27): 40) maka ath-tharfu ialah 
menggerakkan kelopak mata. Yang dimaksud 
jatah kecepatan yang hebat.” 

2) Membinasakan, misalnya, Gill ye Új dadu 
Ini: (Allah menolong kamu dalam perang 
badar dan memberi bala bantuan itu) untuk 
membinasakan segolongan orang-orang yang 
kafir. (Q.S. Ali “Imraan (3): 127) 

Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan 
istilah tharfan (ujung tombak pasukan), 
karena mereka lebih dekat kepada orang: 
orang mukmin dalam peperangan dari pada 
mereka yang berada di tengah barisan. 

3) Tepi, pinggiran, yang merujuk pada waktu. 
Misalnya, LI jb Dial! pay: Dan dirikanlah 
sembahyang itu pada kedua tepi siang. (Q.S. 
Huud (11): 115) 


Thariigun (Ge) 

Firman-Nya, sial gib: Jalan yang lurus. 
(Q.S. Al-Ahqaaf (46): 30) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan makna kata 
thaarig: a) as-siirah (perjalanan hidup): b) 
al-madzhab (jalan pemikiran, akidah), c) at- 
manzilah (kedudukan)."! 


1. Ibid, him. 311. 
2. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab tha' him. 555; Fathul Qadir jilid 5 
hlm. 141. 
3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 7 juz 19 hlm. 139. 
4. Ibid, jild 2 juz 4 hlm. 60, 
S. Mu'jam Af Wasiith, juz 2 bab tho" him. 556, 
Ci h 


Adapun thariigun mustagiim pada ayat 
di atas adalah Al-Qur'an. Arti selengkapnya: 
mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya 
kami telah mendengar kitab (Al-Qur'an) yang 
diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya yang memimpin 
kepada kebenaran dan jalan yang lurus”. (Q.S. 
[46]: 30) 

Selanjutnya, kata mustagiim tidak disebut- 
kan selain merujuk kepada Al-Qur'an, dan kata 
ash-shiraath para nabi dan rasul Tuhan (Allah 
Swt.). baca Shiraath, Mustagiim. 

Makna thaarig dengan kedudukan (al- 
mazilah), misalnya si, Kedudukan kamu. 
Sebagaimana firman-Nya, JM bsi is Gas: 
Hendak melenyapkan kedudukan kamu yang 
utama. (Q.S. Thaaha (20): 63) Maksudnya, 
kedatangan Musa a.s. dan Harun a.s. ke Mesir 
itu ialah hendak menggantikan kamu sebagai 
penguasa Mesir. Sebagian ahli tafsir mengartikan 
“thariga” di sini dengan keyakinan agama." 


Ath-Thaarig (Sta) 

Firman-Nya, Sila! u hai aa (Q.S. Ath- 
Thaarig (87): 2). Mereka mengatakan, “Tahukah 
anda tentang bintang-bintang tersebut atau 
tahukah anda akan hakikat bintang-bintang 
tersebut?” Kata-kata semacam ini lazim dipakai 
orang Arab untuk mengatakan sesuatu yang 
agung. Oleh karena besarnya perkara tersebut 
seolah-olah tidak mungkin dikuasai dan diketahui 
hakikatnya. Maka Si adalah bintang-bintang 
yang datang di waktu malam. Yakni an-najmuts- 
tsaagib (bintang yang cahayanya menembus di 
malam hari), yakni ditafsirkan oteh ayat yang 
ketiga. 

Al-Farra” mengatakan ath-thaarigun-najm 
karena kemunculannya di malam hari: dan apa 
yang datang kepada anda di malam hari maka 
disebut ath-thaarig. Sedangkan asal 54u 
ialah Sai (lembut), lalu dinamakan tengah 
malam dengan tta untuk dalam menyampaikan 
kesunyian. 


1. Depag, Al-Qur ga Dan Terjemahnya, catatan kaki nu. 930 htm. 482. 
2, Tajur Al-Maroghi, pld 10 puz 30 hlm. 110 
3. Asy Syaukani, Fathul Oodils, jilid 5 him 418, 


Ath-Tharaa-ig {tå} adalah tingkatan- 
tingkatan yang melapisi antara satu dengan 
lainnya. "Diantaranya adalah langit, misalnya: Ji, 
Sio Aw KSO, AL: Dan Kami telah menciptakan 
atas kamu tujuh buah jalan. (tujuh buah langit). 
(Q.S. Al-Mu'minuun (23): 17) 

Maka Saba'a tharaa-ig ialah sab'a samaa- 
waat (tujuh langit)! Ath-Tharaa-ig (langit), 
bentuk tungalnya ialah thariigah, yakni sebagian- 
nya ditapiskan di atas sebagian yang lain: berasal 
dari perkataan jb, ¿u die, yang berarti dia 
mengenakan pakaian dilapisi dengan pakaian 
yang lain, ? 


Tha-Sin (jubo) 

Tha-Sin: Huruf-buruf yang terpotong- 
potong (Akhraaful-Mugaththa'ah). (Q.S. An- 
Nami (271: 1) 


Tha-Sin-Mim (pulo) 

Tha-Sin-Mim: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraafut-Mugaththa'ah). (Q.S. Asy: 
Syu'araa' (26): 1) (Q.S. Al-Gashash (28): 1) 


Tha'aaman (Ulah) 

Firman-Nya, bab Si Wi yai: dan hendak- 
lah dia lihat manakah makanan yang lebih baik. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 19) 

Keterangan 

Dikatakan, aah; jadi aab, artinya merasa- 
kan rasa sesuatu, kemudian digunakan dalam 
arti mencicipi rasa sesuatu dari makanan dan 
minuman.” 

Ath-Tha'aam adalah setiap yang dimakan 
yang dengannya tubuh dapat tegak. Dan jamaknya 
tabi, Dan tha'aamul-bahri adalah sesuatu yang 
didapat dari air misatnya ikan (as-samak) dan 
termasuk didalamnya berupa binatang laut. 
Yakni, apa-apa yang dapat dirasakan baik berupa 
makanan ataupun minuman.” 

Adapun Ath-Tha'aam yang tertera di dalam 
surat Al-Baqarah ayat 6144 pai g) Agil pili Sp 


1. Mujem Al-Wasilth, juz 2 bab tho' hlm. 556. 
2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 166. 

3. Tafsir At-Maraghy, jilid 6 juz 18 hlm. 32. 

4, Tofsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 20. 

5. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tho’ hlm. 557, 


say slab), jalah manna dan saiwa, keduanya 
dinyatakan dalam satu makanan, sebab keduanya 
adalah makanan utama sehari-hari. Kepada orang 
yang selalu menyediakan makanan yang tetap dan 
tidak pernah berganti menu, orang-orang Arab 
biasa mengatakan demikian: “ia selalu memakan 
makanan yang sama (satu jenis makanan)”. 

Kata ath-tha'am disamping mempunyai 
arti “makan”, ath-thaam juga berarti “minum”. 
Merilis definisi kata tha'am. Abdul Qadir Hassan 
menjelaskan bahwa ath-tha'aam ialah jala gioi 
mem Ae hi 233 yu, “nama yang mencakup 
untuk semua sesuatu yang dimakan dan terkadang 
dipergunakan untuk arti minum”. Seperti peris- 
tiwa yang dialami Thalut dan tentaranya: 543. 
ang kah II ya II ja GS Mail pd, “... barangsiapa 
yang tidak meminumnya kecuali seciduk maka 
ia bukanlah dari golonganku....” (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 249), maka kata yath'amuhu berarti 
meminumnya. 


Tha'ana (Sab) 

Firman-Nya, áśus $ lai: Mereka mencerca 
agamamu (0.5. At-Taubah [9]: (121) 

Keterangan 

Dikatakan: Ulab 3 tab — dja3i Mila Gli 3,448 jab, 
yakni mix sri, 0 (menggunjing/ memfitnah, 
mencela, dan menghalang-halanginya). Dan 
as jai days d jab, yakni (melecehkan 
kehormatannya, pendapatnya, dan tentang 
hukumnya). Seperti firman-Nya, 3 aib Wi Uci,» 
giil dab: Dan mereka mengatakan “Raa'ina”, 
dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama. (Q.S. An-Nisa' (4): 45) 


Thaaghay ($) 

Firman-Nya, üi 41b: Air yang telah naik ke 
gunung (Q.S. Al-Haqqah (69): 11) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu 
Saidah berkata: Glab jil; Lab Alas Al, yakni j 


1. Tafsir Al-Maraghi, jihd 1 juz 1 hlm. 130. 

2. Dikutip dari Kata Berjawab, Abdul Qadir Hasan, Lain-lain masalah, 
Bab: Minum di rumah kematian, jilid II hlm. 767-768, Pustaka Progresif- 
Surabaya 

3, Mu'jam Al-Waseth, juz 2 bab tho” hlm, 553, 


SAN ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN RA 
pe Syarah Alfaazhul Qur'an Ia 


AS jÚ aa aaa (melewati ukuran dan naik 

dan bangga di dalam kekufuran). '! 

Lafaz ¿Úi adalah setiap sesuatu yang 
menunjukkan kepada pangkal dalam kesesatan 
dengan cara memalingkan dari jatan kebaikan,” 
Menurut Al-Laits ta’ pada lafaz tersebut adalah 
zaidah (tambahan) yang terambil dari „àb. 
sedang menurut Ibnu Ishag setiap yang disembah 
selain Allah Swt. disebut jibt dan thaghuut. 
Dan sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa al- 
jibt dan ath-thaghut maksudnya adalah Huyyai 
bin Akhthab dan Ka'ab bin Al-Asyraf keduanya 
orang Yahudi. Sedang menurut Ibnul ‘Arabi al- 
jibt adalah pemimpin Yahudi sedang ath-thaghut 
adalah pemimpin Nasrani. 

Ath-Thughwaa dan ath-thughyaan adalah 
melanggar ketentuan dan melampaui batas." 
Asalnya melebihi batasannya {ixit sis). Di 
antaranya firman Allah, sila À u (Q.S. Al- 
Haaggah (69): 11), yakni air tersebut naik dan 
melebihi ukuran sebagaimana ukuran pada 
tempat penyimpanan air (waduk). Dan Fir'aun 
dinyatakan: „Ab 41 (Q.S. Thaha (20): 24), yakni 
melebihi batas terhadap klaim dirinya ketika 
mengatakan, (Yi aki Ui (Q.S. An-Naazi'at [79]: 
23.9 

Di beberapa ayat disebutkan kata thaghay, 
thugyaan, dengan makna sebagai berikut: 

1) Dengan makna “sesat”, misalnya, selai 4 
Saka: mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan. (Q.S. Al-Baqarah (21: 15) 

2) Dengan makna “durhaka”, misalnya, iwy Las 
bus Ukabi: Tetapi yang demikian itu hanyalah 
menambah besar kedurhakaan mereka. (Q.S. 
Al-Isra' [t7]: 60) 

3) Dengan makna “takabbur”, “membangkang”, 
misalnya kata Yathgha yang tertera di dalam 
surat Al-'Alaq (96): 6 (Al bht! S196), yang 
berarti takabbur dan membangkang.” 

4) Dengan makna “melampaui batas”, misalnya 
Wala tathghau fiihi, artinya maka janganlah 
kalian mengambil tanpa hajat.8! Seperti 

1 Ibnu Manzhur, Lisoonul Arab, jilid 15 hlm. 9 maddah .; L 
2. Mu'om Al-Wasitth, juz 2 bab tho' hlm, 558 

3. Tafstr Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 134 

9. Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 him. 146. 


S, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 htm. 201. 
6. tbid, już 2 bab tha‘ hlm. 553, 


A) 


firman-Nya, jil! $ alas Vi: Supaya kamu tidak 
melampaui batas tentang neraca itu. (Q.S. 
Thaaha (20): 81); begitu juga firman-Nya, 
Aa oliwy GI SS: Sesungguhnya manusia itu 
benar-benar melampaui batas. (0.5. Al-'Alag 
(96): 6) Hal itu karena dia melihat dirinya 
serba cukup (ayat 7). 

Sedang Gulai adalah orang-orang yang 
melampaui batas. Seperti firman-Nya, ub sets: 
Neraka jahannam itu menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampau batas. (Q.S. 
An-Naba' (78): 22) 

Firman-Nya, Abis padi jil: Tidak 
berpaling dari yang dilihatnya dan tidak (puta) 
melampauinya. (Q.S. An-Najm (53): 17) Ayat ini 
berbicara perihal kejadian Muhammad melihat 
jibril di Sidratul Muntaha. (ayat 16) 


Ath-Thaaghiyah (aż Úi) 

Ath-Thaaghiyah adalah teriakan metengking 
yang membuat mereka terdiam, membisu dan 
goncangan dahsyat yang membuat mereka diam 
tak bergerak lagi.'! Sebuah bentuk siksa yang 
menimpa kaum Tsamud, seperti firman-Nya, GG 
yib Wali bgs: Adapun kaum Tsamud maka 
mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang 
luar biasa, (Q.S. Al-Haaggah [69]: 5) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Ath- 
thaaghiyah, maka ta” pada lafaz tersebut 
menunjukkan mubalaghah (arti sangat), yang 
demikian itu dikarenakan mereka banyak 
melakukan kezaliman dan penentangan.” 


Thafa-a (iái } 

Firman-Nya, ayat3 Ali paba Gaii: 
Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan) mereka. (Q.S. Ash- 
Shaff (61): 8) (Q.S. At-Taubah (91: 33) 

Keterangan 

Dikatakan: Laaa, aiia JW) Labi, 
berarti menyulutnya (ahmadaha)." 


yang 


Thafaga (ab) 
Firman-Nya, Bd gjs de Lagle glimaiy Lialog! 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan 
1. ibid, jihd juz 16 him, 134 


2. Ringkasan Tafsir Ibnu Ketsir, jilid A hlm. 793. 
3. Mu'jam Al Wosiith, juz ? bab tho’ hlm. 559 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN 
W Syarah Alfaazhul Qur'an i Tg: f 


“Ts N 


daun-daun surga. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 22) (Q.S. 
Thaaha [20]: 121) 

Keterangan 

Bunyi ayat Thafiga yakhsyhifaani maksud- 
nya mereka segera melekatkan daun pohon Tin 
untuk menutup auratnya," Menurut Al-Farra? 
makna thafagaa menurut orang Arab adalah 
agbataa (keduanya mendapati). Dan dikatakan 
keduanya menjadikan daun sebagai penutupnya. 

Dan, Thafiga berarti memulai suatu 
pekerjaan, seperti firman-Nya, Waist Weis gala 
jus: “Lalu ia potong kaki dan tangannya. 
(Q.S. Shaad [38]: 33) Yakni mereka memulai 
memotongnya dimulai dari kaki lalu tangan. 
Sedang Thafagan sendiri yang berarti gashdan 
(sengaja) adalah lughat Romawi. Yakni mereka 
melakukannya secara sengaja. 


Ath-Thiflu Íi) 
IbnuManzhurmenjetaskanbahwa &ikiasis:7Xasi 
keduanya menunjukkan arti “kecil (yhital!). Dan 
yang kecil dari segala sesuatu dapat dinyatakan 
dengan dijilat dil! aluan; Jilasi, dan tidak ada 
bentuk kata kerja (fi'il)nya yang menerangkan 
tentang merangkak dan gemar menggoda dalam 
ayunan/gendongannya — (shahrul-ghayyi fil- 
wali) Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ath-thiflu artinya bayi, bisa untuk kata tunggal 
dan bisa untuk kata jamak.” (Q.S. Al-Hajj (22): 5) 


Thalaba (Jb) 

Firman-Nya, ús» Aib; jén gián eks: Dia 
menutupkan malam kepada siang yang mengikuti- 
nya dengan cepat. (Q.S. Al-A'raaf (7): 54) 

Keterangan 

Bahwa dijelaskan, Lis (wil) Ul. yakni, 
semangat memerolehnya atau mendengarkannya 
dengan serius, memperhatikannya. Dan dikata- 
kan, IS adl tas a adib. Berarti menanyakan 
kepadanya. Ath-Thiltbu (dengan dikasrahkan 
tha'nya), berarti al-mathluub. Dikatakan: Luk :p 


1. Tofsir Al-Maraghi, jid 6 juz 16 hlm 157 

2, Fathul Qadir jid 3 hlm 390, 

3. Af-Burhan fii “Uluumul Our on, juz 1 hlm, 288. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, ptid H hlm. 364 maddah Ja b 
5. Tafsir Al-Moraghi, jihd 6 juz 17 hlm. 87, 


596, apabila ia condong kepadanya, tertarik. Dan 
jamaknya tut Li. 

Dan firman-Nya, 4 paias clò Ip Lajla puma gi 
Ki: Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, 
maka sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya 
lagi. (Q.S. Al-Kahfi (18): 41) 

Maksudnya, berbuat dan bergerak untuk 
mengembalikan air yang telah surut itu.” 

Sedangkan sesuatu yang disembah dan 
yang menyembah, dinyatakan dengan: ala 
Lsllatt3, seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, 
maka dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. 
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 
Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor 
lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat 
lemahlah yang menyembah dan amat lemah 
(pulalah) yang disembah. (0.5. Al-Hajj (221: 73) 


Thalhun (xi) 

Firman-Nya, saia sis: dan pohon pisang 
yang bersusun-susun. (Q.S. At-Waagi'ah [56]: 29) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Thalhun, adalah pohon pisang yang tersusun 
buahnya dari bawah sampai ke atas, sehingga 
tidak ada batang buahnya yang kelihatan. ’! 


Thala'a (all) -  Taththali'u (al) - 
Muththali'un (paka) 

Firman-Nya, gsi df Ji abü: Supaya aku 
dapat metihat Tuhan Musa. Arti selengkapnya: 
Dan berkatalah Fir'aun: “Hai Haman, buatkantah 
bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku 
sampai ke pintu-pintu itu, (yaitu) pintu-pintu 
langit supaya aku dapat melihat Tuhan Musa 
dan sesungguhnya aku memandangnya seorang 
pendusta”. (Q.S. Al-Mu'min (40): 36-37) 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tho’ hlm. 561; dan yang termasuk 
kategori arti “mencari” dari kata Ihelaha itu sendiri, menurut Ats- 
Tsa'alabi di antaranya adalah, Laudi 331 y Led! g goall! , dan agah, yakni 
mencari keridaan, kebaikan, kemudahan, dan ndak boleh dikatakan: sy 
#silmembenci kejahatannya).tihat, Abu Manshur Ats-Tsa'alabi, Fighut 
lughah wa Sirrut 'Araabiyyah, gismul-Awwaf hlm. 191 

2. Tafsir Al-Moraghu, jild 5 juz 15 hlm, 147. 
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Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, 3 tji ai aib 
Lada, (matahari terbit). Dan ¿iii adalah tempat 
munculnya. Dan darinya dipinjam “menjenguk”, 
sebagaimana dikatakan: ¿bi ¿ú Gi ads (si 
fulan menjenguk/menengok keberadaan kami). 
Misalnya kata ii, “terbit”, yang dinyatakan: gta 
áil alas Hap: Malam itu (penuh) kesejahteraan 
hingga terbit fajar. (Q.S. Al-Qadr (97): 5) 

Adapun ath-thati'al-ghaib: iii al mad! aii 
Ia yani as (Q.S. Maryam [19]: 78) berasal dari 
kata mereka Jali aiii, yang berarti dia naik ke 
puncak gunung: yakni apakah tampak baginya 
pengetahuan tentang yang ghaib?” 

Sedangkan ósi; berarti meninjau. Seperti 
firman-Nya, Syada ii Ja JÓ: Berkata (pulalah) ia: 
“Maukah kamu meninjau temanku?” (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 55) 

Dan, taththali'u 'alal-af-idah yang tertera 
di dalam firman-Nya, (ke ahi giis ain ju 
saudi (Q.S. Al-Humazah (104): 6-7) maksudnya, 
membakar hingga masuk ke rongga hati dan 
menghanguskannya.? 


Thal'un (di) 

Firman-Nya, wati! g) SS Vai! 
Mayangnya seperti kepala-kepata setan. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 65) 

Keterangan 

Yakni, mayang pohon zaggum, sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh ayat sebelumnya: Sesung- 
guhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu 
sebagai siksaan bagi orang-orang yang zatim. 
Sesungguhnya dia adalah sebatang pohon yang 
keluar dari dasar dasar neraka jahim. (ayat ke- 
63-64) 


Thal'un Nadhiid (Sesi Al) 

Firman-Nya, bea Ab Ld Sub gaila: Dan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun. (Q.S. Qaaf (50): 10) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ¿iji 
adalah mayang yang tumbuh dan menjadi batkh, 

1 Mu'jam Mufradat Alfoozhil Qur'on, him. 315. 


2. Tafsir Al-Maragh, jilid 6 juz 16 hlm. 80. 
3. tbid, plid 10 juz 30hlm 228. 


kemudian menjadi ruthab, dan akhirnya menjadi 
buah kurma. Dan di dalam surat Al-A'aam ayat 
99, beliau menjelaskan pula bahwa ath-Thal'u, 
ialah yang pertama-tama tampak dari bunganya, 
sebelum tutupnya terlepas.2 


Ath-Thalaag (Wol) 

Firman-Nya, jue stsliays: Kepada wanita- 
wanita yang diceraikan (hendaklah) diberikan 
oleh suaminya mut'ah, (Q.S. Al-Baqarah (2): 241) 

Keterangan 

Ath-Tholaq bermakna at-tathliiq yang 
artinya “talak atau cerai”. Seperti kata as-salaam 
yang berarti at-tasljim.*” Ath-Thalag menurut 
bahasa adalah melepaskan ikatan (izaafatul-gaid 
wat-takhliyyah), dan menurut syara’ “hilangnya 
hak milik untuk mencampurinya (an-nikaah)” 4 

Sedang Al-Muthallagaat yang tertera di 
dalam surat Al-Baqarah ayat 228 (suaiys SUN, 
«Di bisik) maksudnya ialah istri-istri yang 
ditalak dan diperbolehkan kawin lagi setelah 
habis masa menunggu dan sudah pernah haid. 
Sebab, haid merupakan pertanda bahwa seorang 
wanita sudah siap untuk dibuahi dan pembuahan 
inilah yang menjadi maksud utama perkawinan." 
Baca ‘Iddah. 


Thallun (25) 

Firman-Nya, Alai ibla mai di ola! Jika hujan 
lebat tidak menyiraminya, maka hujan gerimis 
ipun memadai). (0.5. Al-Baqarah [2]; 265) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat satu kaii. ath-thaltu 
adalah hujan-rintik-rintik. 


Thamatsa (Sub) 
Firman-Nya, als gsl Sala; pd Ha S oli Sp 
Ye Yg Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari 


1. Tofsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 26 hlm 153-154. 

2. thd, plid 3 juz 7 him, 196 

3. tbid, jild 1 juz 2 hlm. 169. 

4 Kitob Ar Jarifaat, bab tha' hlm. 141: Subulus-Sataom, juz 3 
him. 168, Ath-Thofoog berarti ath-torhtiig (lepas). Dan menurut syara” 
melepaskan ikatan nikah yang terjalin diantara dua pasangan (suami istri) 
dengan lafardafaz khusus, Lihat, Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm 
563. 


$. Al-Maraghu, Op CSL, iihd 1 juz 2 him, 163 

6 ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 36: Dan ath-thgltu juga berarti ya tamall Sal 
@HI (kebaikan yang menakjubkan dari tap- Inap sesualu) Lihat, Asu jom 
Al-Wasith, puz 2 bab ta` hlm. 564. 
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yang sopan menundukkan pandangannya, tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. (Q.S. Ar-Rahman 
[55]: 56) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Sui, 
pada asatnya berarti “keluarnya darah”. Sedang 
yang dimaksud ayat ini adalah “mendekati . 
bidadari-bidadari itu.” 


Thamasa (ai) 

Firman-Nya, adal je jab! tp: Ya Tuhan 
kami, binasakantah harta benda mereka. (Q.S. 
Yunus [10]: 88) 


Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
si adalah idzhaabusy-Syai” wa atsarahu 


jumtatan ka-annahu lam yujad, artinya hilangnya 
sesuatu dan jejaknya sekaligus, seakan-akan ia 
belum pernah ada.2 Yakni, shti dimaksudkan 
menghilangkan jejak dan bekas dengan cara 
menghapus. Dan, peti de till (Q.S. Al-Qamar 
(541: 37) berarti “Kami tutup mata mereka 
sehingga tidak bisa melihat sesuatu pun”, 3! 

Dan, thumisat yang tertera di dalam 
firman-Nya, Sueb ask! lili: Apabila bintang- 
bintang telah dihapuskan. (Q.S. Al-Mursalaat 
[77]: 8) maksudnya dipudarkan dan dilenyapkan 
cahayanya. 


Thama'a (asi) 

Firman-Nya, Lab 3 33 Ip Au gada: Dialah 
Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan. 
(Q.S. Ar-Ra'd (13): 12) 

Keterangan 

Thama'an maksudnya raja’, “harapan 
yang kuat”, lawan dari khauf (khawatir, takut). 
Disebutkan: islab y kal teab -u 3 ad pal, yakni 


1. Tafsir At-Moraghi, jilid 9 juz 27 him. 123: dikatakan: i; lal sab, 
apabila iftarao aha (hilang keperawanannya). Fathul Qadir, jilid 5 “ara 141. 

2. Shofwoatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 21. 

3. Tafsir Al-Maragtu, mid & juz 23 hlm 24. 

4 Ibid, pid 10 juz 29 hlm, 179; di dalam Mu'jam dinyatakan: „mab 
Lajak mall. Yakni berubah bentuknya. Dan dikatakan: ISI! jual yaa. Yakni, 
terhalang cahanya. Dan, weke b ke mob, berarti buta matanya. Mugam Al 
Wesitth, juz 2 bab tho hlm 565, 


cenderungkepadanyadanmencintainyalistahaahu 
wa raghiba ffihi).! Misalnya bunyi ayat, x) o! 
daa dadi sa pabi Jaik ouai ti: Jika kamu 
(istri-istri Nabi) bertakwa, maka janganlah kamu 
tunduk dam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya. (0.5, Al- 
Ahzab (33): 32), begitu juga firman-Nya, abi gali: 
pall pai ialah Jia 51: Dan yang amat kuingingkan 
akan mengampuni kesalahanku pada hari Kiamat. 
(Q.S. Asy-Syu'araa' [26]; 82) 

Sedang firman-Nya, 36 x196 (10) aji oi dala; a3 
lagiya King (11) Lagi Lil (Q.S. Al-Mudatstsir (74): 
15) 

Tsumma, dalamayat yang berbunyi: tsumma 
an yathma'a an aziida (kemudian dia ingin sekali 
agar Aku menambahnya). Maka tsumma di sini 
mempunyai pengertian mengingkari dan takjub 
(heran), sebagaimana perkataan anda kepada 
teman anda, rumahku telah kau tempati, aku 
beri makan kamu, aku muliakan kamu kemudian 
anda berlaku sombong padaku! Yakni seluruh 
kenikmatan dan kemuliaan yang diberikan tiba- 
tiba dihapusnya, tidak ada rasa terima kasih, 
sedang yang tampak hanya pemandangan seorang 
anak yang tidak membalas budi jasa kedua orang 
tuanya selaku yang memelihara dan memberikan 
segala kebaikannya. Dan mengapa yang terjadi 
sebaliknya, yakni bangga dengan kekufurannya 
dan mencampakkan rasa terima kasihnya.?! 


Ath-Thaamatu (&saji) 

Firman-Nya, sssi Malai sela Ku? maka 
apabila malapetaka yang sangat besar (hari 
kiamat) telah datang. (Q.S. An-Naazi'aat (791: 
34) 

Keterangan 

Kata ini disebutkan hanya sekati. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa si ai, 
adalah bencana yang paling besar dan tidak 
ada yang melebihinya (ad-daahiyatul-'udzma 
allati tathimmu “alad-dawaahi). Maksudnya, 
tiupan terompet yang kedua sebagai tanda 
dibangkitkannya kembali manusia. Demikanlah 
pendapat sahabat “Abdullah Ibnu “Abbas. ” 


1 Mu'jam Al-Wasiith. yuz 2 bab iho' him. 566. 

2. Shofwootut- Tofoosir, plid 3 hlm. 475, 

3. Tafsir Al-Maraghu, plid 10 juz 50 him. 33: Af-Kasysyaof, juz 4 hlm 
215 


Thabhara ( xb) ~ Yuthahhiru ( yaos) - Al- 
Mutathahhirin (¿x ayah) 

Firman-Nya, gai ata: Dan pakaianmu 
bersihkantah. (Q.S. Al-Mudatstsir (741: 4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa jali 
ialahartinya yang bebas dari cacat dan kekurangan 
baik fisik maupun mental. Ibnu Abbas pernah 
ditanya tentang hal tersebut, maka jawabnya, 
“Janganlah engkau mengenakan pakaian untuk 
maksiat dan ingkar janji”. Kemudian, katanya, 
Tidakkah engkau dengar ucapan Gailan Ibnu 
Maslamah As-Sagafi: 

zú 233 laa Ju 
Kidal 3 Bak ya Yg Saad 

“Alhamdulillah, aku tidak pernah mem- 

punyai pakaian jahat yang kupakai dan 

tidak pula pakaian ingkar yang puas 
rasanya. 

Orang Arab mengatakan tentang seseorang 
yang ingkar janji dan tidak menepatinya. bahwa 
dia kotor 'pakaiannya”. Tetapi bila ia menepati 
janji dan tidak ingkar, maka mereka mengatakan 
bahwa dia bersih. Berkata Samuel bin 'Adiyah, 
seorang Yahudi: 


Maja pa! ba edi pd EA al 
ias daya ela Gd 
“Jika tidak menodai kehormatannya 


dengan cela, maka segala pakaian yang 

dikenakannya itu indah." 

Begitu pula firman-Nya, ai ay pd jad) ciji 
Hi megli alas Si: Mereka adalah orang-orang yang 
Allah hendak mensucikan hati mereka. (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 41) 

Adapun firman-Nya, 1gib it led ya Up 
(Q.S. Al-Furgaan (25): 48) maka Ath-Thahuur 
adalahnamabagisesuatu yang dipergunakan untuk 
bersuci, seperti kata al-waguud, yang berarti 
nama yang dipergunakan untuk menyalakan api, 
dan kata al-wadhu' yang berarti nama bagi apa 
yang dipergunakan untuk berwudhu. Yakni, Kami 
turunkan dari awan air yang katian gunakan untuk 


L. ibid, yhd 10 juz 29 him. 125-126: di dalam Mujom dinyatakan: 
ilos- yakni a kata! yi (hilangnya nans dan dosa), dan juga 
berarti 0x0 LX a gp (terbebas dari segala sesuatu yang memberi aib). 
Dan eni gli L ple, yakni (menjadikannya dalam keadaan suci). Mu jam Af. 
Wasiith, juz ? bab tho’ him 568. 


bersuci, seperti mencuci pakaian dan mandi, 

serta kalian gunakan untuk menanak makanan 

dan kalian minum sebagai air yang tawar lagi 
segar," 

Berikut kata-kata thahara yang disebutkan 
dalam Al-Qur'an: 

1) Firman-Nya, Ap Ib ol Jelai, pedal JI Uii 
ya S3 pasai, sela: dan kami telah 
perintahkan kepada ibrahim dan isma'il: 
“Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang i'tikaf, yang rukuk dan yang 
sujud”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 125) maksudnya 
hendaklah tempat-tempat peninggalan 
Ibrahim dan Isma'il tersebut bersih dari segala 
kemusyrikan karena Ibrahim dan Isma'il a.s. 
bukan orang-orang musyrik; dan kedua karena 
rumah tersebut adalah rumah Allah. 

2) Firman-Nya, Las Ally lyja Ol opa Il, hå 
Sepak: Di dalamnya (masjid yang didirikan 
atas dasar Takwa) ada orang-orang yang 
ingin membersihkan diri. Dan Allah mencintai 
orang-orang yang bersih. (Q.S. At-Taubah [9]: 
108) yakni menyucikan diri dari perbuatan 
dosa; dan tercapainya penyucian diri bila 
masjid tersebut berasaskan tagwa. 

3) Firman-Nya, aighi Inda GI Yi aagi Olah oE kag 
oplan ebi mel AKu, ss! Jawab kaumnya tidak 
lain hanya mengatakan: “Usiriah mereka 
(Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu 
ini; sesunguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura menyucikan diri”. (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 82) yakni yssisu artinya orang- 
orang yang berpura-pura menyucikan diri. 
Merupakan kalimat yang dilontarkan kepada 
Luth a.s. 

4) Firman-Nya, Alas #faji! Istri-istri yang suci. 
Yakni istri-istri yang suci yang terdapat di 
dalam surga. (Q.S. Al-Baqarah f2): 25) 

5) Firman-Nya, Jl dadi esis jl peel ADI JS Si 
IS Badi! ye alus! (Ingatlah), ketika Allah 
berfirman: “Hai ‘isa, sesungguhnya Aku 
akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajamu dan mengangkat kamu kepada- 
Ku serta membersihkan kamu dari orang- 
orang kafir... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 55) 
Yakni, Isa a.s. merupakan sosok yang tidak 


1. ibia, jilid 7 juz 19 hlm. 24. 
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bertanggungjawab atas orang-orang kafir yang 
menyembah dirinya sebagai Tuhan, Isa hanya 
menyeru menyembah Allah saja. Baca "sa 
(isim “alam), ‘Abada. 

6) Firman-Nya, iyis law: Lembaran-lembaran 
yang disucikan. Yakni lembaran-lembaran 
yang disucikan yang dibawa rasul Allah (jibrit). 
Muthahhar yang tertera di dalam surat Al- 
Bayyinah ayat 2 (xii Ga di All ia dya) 
adalah bebas dari kepalsuan dan kesesatan. " 

7) Firman-Nya, splais ácsi: Yang ditinggikan 
lagi disucikan. (Q.S. ‘Abasa (B0): 14) yakni, 
sifat yang tertuju pada shuhuf. Maksudnya, 
tidak disentuhnya melainkan yang disucikan 
dan mereka adalah malaikat. Sebagaimana 
penafsiran ayat: Fal-mudabbiraati amran 
(Q.S. An-Naaz''aat | 79): 5), yakni menjadikan 
malaikat dan suhuf sesuatu yang suci dan 
kesucian tidak akan terjamin kecuali yang 
membawanya pun harus suci. 

8) Firman-Nya, diliat dl ji kiai ASM IG Sp 
Il elus je Jalak dba: Dan ingatlah) 
ketika malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas 
segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu)." (Q.S. Ati ‘Imraan f3]: 42) 


1 bid, plid 10 juz 30 him 212: adapun firman-Nya. o salaini kiu Y: 
tidak menyentuhnya melainkan hamba-hamba yong disucikan. (Q.S. Àl- 
Waograh [56]: 79). 

Perihat ayat tersebut, Prof. Dr. M. Yunus menjelaskan bahwa Muth- 
ahharun, artinya yang disucikan. Selanjutnya, beliau mengemukakan be- 
berapa pardangan dari para ulama, sebagai berikut: 

Bahwa Al-Qur'an yang dalam kitab buku-mushaf tidak boleh 
menyentuhnya melamkan orang-orang yang berwudhu. Sebab itu, 
haromlah menyentuh Al-Qur'an itu bila ndak berwudhu, Adapun 
menyentuh Al-Qur'an bercampur dengan tafsir seperti tafsir Al-Qur'an 
Ai-Karim, ani tidaklah haram Karena ia ridak dinamakan buku Al-Qur'an 
melainkan buku tafsir. 

Kata setengah ulama, bahwa yang dimaksud dengan kitab yang tor- 
jaga itu bukanlah buku atau mushaf, melamkan kitab lauh mahtuzh yang 
berada di alam gaib. 

Adapun Al-Qur'an ini, mula-mutanya di lauh mahfuz, kemudian ditu- 
runcan Allah kepada Nabi Muhammad. Maka ketika Al-Qur'an ini di lauh 
mahfur Mu, tidak ada yang menyenushnya melainkan orang-orang yang 
suc, yatu malakat. Sedang manusia dan setan ndak dapal menyentuhnya, 
Jadi, mushaf atau buku Al-Qur'an tu tdaklah terlarang menyentuhnya den- 
gan tidak berwudhu, karena sesuai dengan bunyi dari tujuan ayat tersebut. 
Ada juga yang beranggapan, yakni. Tradaklah yang menyentuh atau me- 
megang dan menerima kebenaran. Ai-Our'an mu. melarnkan orang-orang 
yang menyucikan hati dan pikisannya dari pengaruh luar, Maka orang-orang 
yang hendak mentar: kebenaran meshlah ja menghilangkan pengaruh 
adat kebiasaan, pengaruh orangtua, atau pengaruh fanatik dan sebagainya. 
kemudian, dinmbangnya kebenaran itu dengan neraca aka! pikirannya. 
Maka waktu itu dapatlah olehnya kebenaran Adapun orang yang terpen- 
garuh oleh sesuatu, maka tiadalah 13 menerima kebenaran itu meskipun 
diterangkan bukti yang nyata. Lihat. Tafseer Al-Gur'onul Karim, him. 803, 

2. Lihat, Shahih Af-Bukhon, jid 3 hlm, 222. 


Yakni, kata At-Tathhiir dimaksudkan dengan 
hal-hal yang mencakup penyucian raga, seperti 
tidak pernah haid dan nifas. Dengan demikian, 
ia (Maryam) bisa dijadikan pelayan yang setalu 
menetap di Mihrab. Mihrab ini adalah tempat 
yang paling suci di kuil. Penyucian maknawi 
(mental) seperti jauh dari akhlak yang rendah 
dan sifat-sifat tercela." 

Adapun firman-Nya, Sal kls jagal 1513 
pty gla pulai (SIS males sh Hat (Q.S. Al-Ahzab 
133): 53) Maka, dzaalika ath-haru li-guluubikum 
wa guluubihinna, dalam ayat di atas, adalah 
masuk terlebih dahulu dengan izinnya, dan tidak 
asik berbincang-bincang di sana, adalah cara 
yang lebih suci bagi hati katian dan hati istri-istri 
Nabi dan godaan setan serta keraguan. Karena 
mata adalah delegasi hati. Apabila mata tidak 
melihat maka hati pun tidak menginginkannya. 
Artinya, hati itu akan lebih suci bila mata tidak 
melihat. Sedang tidak adanya godaan waktu itu 
adalah lebih nyata, karena dalam sebuah Atsar 
dinyatakan: 

el alio Sa Patah eren yah 

“Memandang itu adalah salah satu anak 
panah beracun di antara anak panah Iblis. 
Seorang penyair mengatakan: 

luis ya i ala s AT 

AN Ja Gyia sal AN 
Ga Ate La ajii yang 

Joni bila g Uadil Usa Y 

“Selagi mata seseorang bolak-balik 
memandang barang-barang, maka pada 
benda yang dipandang dia tetap dalam 
bahaya. Bola matanya tertarik pada yang 
menyusahkan hati, tak baik mendapat 
keuntungan yang membawa bencana.” 


Ath-Thuudu (334471) 

Ath-Thuud adalah al-jabal (gunung). 
Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
dan Ibnu Mundzir.” (Q.S. Asy-Syu'araa" [26]: 63) 


,? ee 
Ath-Thuur (34131) 
Keterangan 
1. Al-Maraghi Op. Cit, jilid 1 juz 3 hlm. 150 


2. ibid, jilid 8 juz 22 hlm. Lihat surat Al-Ahzab (33): 53 
3. Forhul Qodir, jilid 4 hlm 102. 


Ath-Thuur yang dimaksud pada ayat ter- 
sebut ialah gunung yang terletak antara Mesir 
dan Madyan. (Maryam [19]: 52)'! Sedangkan Ath- 
Thuur sendiri maknanya jabalun (gunung) adalah 
lughat Suryani.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 63, 93) 


Thaa'a ib) 

Firman-Nya, 336 plau YI Jais Ge Cikini lag 
ali: Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun 
melainkan untuk ditaati dengan izin Allah.... 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 64) 

Keterangan 

Yakni, ketaatan kepada seorang rasul 
adatah karena terdapat izin dari-Nya. Dan 
izin-Nya merupakan sertifikat (pengesahan) 
bahwa seorang nabi dan rasul itu layak untuk 
ditaati. Karena seorang nabi dan rasul berarti 
sudah mendapatkan keberkahan dari-Nya, dan 
lantaran seorang nabi dan rasut selama hidupnya 
mengingatkan manusia akan negeri akhirat, maka 
ia menjadi pilihan-Nya. Sehingga pada ayat lain 
dinyatakan, aii gibi Jis Jam)! dai Sa: barangsiapa 
taat kepada rasut maka berarti ia taat kepada 
Allah. (0.5. An-Nisa’ [4]: 80) Yakni, ketaatan 
kepada rasul, Muhammad saw. adalah ketaatan 
yang diterima Allah, karena sama dengan taat 
kepada-Nya. Baca Idzinun, Khaatishan. 

Dan kepasrahan seseorang dapat digambar 
dengan kata ub, yang ditujukan kepada 
langit dan bumi, Jetis Udi uli: Keduanya 
menjawab: “Kami datang dengan suka hati”. 
Arti selengkapnya: kemudian Dia menuju langit 
dan tangit itu masih merupakan asap, lalu Dia 
berkata kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah 
kamu berdua menurut perintah-Ku dengan suka 
hati atau terpaksa”. Keduanya menjawab: “Kami 
datang dengan suka hati”. (Q.S. Fushshsilat (41): 
11) 

Taat kepada rasul lawannya adalah mem- 
bangkang kepada rasul (Jguey! aman). Yakni, 
maksiat kepada rasul, Muhammad saw., tidak 
akan menjadi orang-orang yang ikhlas (jala); 
maksiat kepada Muhammad saw. tidak akan 
menjadi orang-orang bertakwa (ita); maksiat 

1. Tafsir Al-Maroghi, plid 6 juz 16 him. 60. 


2. Demikian menurut Mujahid, Lihat, Shohih Al-Bukhari, plig 3 hlm. 
199: Al-Burhan fr Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 288. 
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kepada rasul tidak akan menjadi orang-orang 
saleh {bha}; maksiat kepada rasul seseorang 
tidak akan mencapai ke derajat ojisas. Dan 
dalam bentuk armaliahnya maksiat kepada rasul 
berarti tidak dapat mewujudkan al-birru (aisat 
birra an tuwattu gibalat masyrigi wal maghrib... 
wa uaaika humuli muttaguun. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 177) Baca Al-Birru. 

Adapun firman-Nya, ¿yiii ali Ma (Q.S. 
A-Galam (68): 8) Maksudnya adalah larangan 
taat terhadap seseorang berarti tarangan dari 
menyerupai adalah lebih diutamakan, yakni 
larangan tunduk kepada orang yang banyak dusta 
dan sumpah dan tidak boleh berperilaku seperti 
perilakunya." 


Thaafa (Glb) 

Firman-Nya, Ad Sudi aple Ugly: Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda 
Untuk (melayani) mereka.... (Q.S. Ath-Thuur [52]: 
14) (0.5. Al-Waagi'ah (56): 17) 

Keterangan 

Dikatakan: pásy Kla akasi: Mengelilingi 
sesuatu, yakni di sekitarnya. Sedang jGaji ists 
adalah gambaran seseorang, yakni sesuatu yang 
dilihat dalam mimpi.” 


Thaa-ifun (cast) 

Firman-Nya, tyi gial ja il piia ISI: 
bila mereka ditimpa was-was dari setan, mereka 
ingat kepada Allah. (Q.S. Al-A'raaf (7): 200) 

Keterangan 

Thaifun adalah celaan yang dengannya 
seseorang menjadi tercela. Dikatakan sama 
dengan thaa-ifun. Sisi lain Ath-thao-ifah ialah 
segolongan manusia dan sepotong sesuatu. 
Umpamanya: hall Sos Ji Ge disk iuas (telah 
berlalu sebagian malam atau umur): dan Aid. siasi 
JL ae (dia memberinya sebagian dari hartanya).4 
Dan dua golongan dinyatakan ath-thaa-ifataini. 
Misalnya: Si ogigi ASI Lal yand) ami Alit Adan Si 
KA ul gz. Yang dimaksud ialah kafilah dagang 


1. Inu Taimiyah, Al-Imam Al-allamah Taqiyuddin, Tafsir Al-Kabir, 
Tahqiq: Dr. Abdur Rahman "Umairah, Daar Al-Kutub, Berrut-Libanon it), 
juz é hlm. 85. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 149. 

3. Shahih Al-Bukhari, jild 3 hlm. 133. 

4, ibid, jid 4 juz 10 hlm. 151. 
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yang datang dari Syam, dan satunya lagi angkatan 
perang dari Mekah untuk menyelamatkan kafilah 
dagang." (Q.S. Al-Anfaal (8): 7) 


Thuufan (SG) 

Ath-Thuufan, menurut bahasa adalah 
barang yang mengelilingi dan menutupi sesuatu, 
dan banyak dipakai untuk menyebut air bah, baik 
yang datang dari langit atau dari bumi.? Imam Al- 
Bukhari menjelaskan bahwa Ath-Thuufan, dari 
As-Sait (air bah), dan dikatakan untuk kematian 
yang banyak membawa korban disebut ath- 
thuufaan.1 Thaufan adalah siksa yang menimpa 
kaum Musa a.s. (Q.S. Al-A'raaf (7J: 133) 


Thaaga (Stis) - Yuthiigu (Gili) 

Firman-Nya, Ali digilai id! es: Orang- 
orang yang membayar fidyah. (0.5. Al-Baqarah 
(2): 184) 

Keterangan 

Al-ithaagah ialah kemampuan melakukan 
sesuatu disertai dengan susah payah." Thagatun. 
iib Ligo - Gu. Yakni, gadara “alaihi (kemampuan 
yang ada padanya). Dan dikatakan: ji! dsk 
sai, Yakni, mengepung, mengelilinginya dengan 
rapat.! 


Thaala (Jb) 

Firman-Nya, Jali ASule Jllasi: Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu. (Q.S. 
Thaaha (20): 86) 

Keterangan 

Dinyatakan bahwa Jus jl. Yakni, meman- 
jangkan (usianya) agar memperhatikannya ke 
arah yang jauh.“ 

Sedang firman-Nya, jaa Apic dsllais: dan 
berlalutah atas mereka masa yang panjang. 
(Q.S. Al-Gashash (28): 45) Maka, fa-tathaawala 
“alaihimul- "umuur: masa menjadi jauh: begitu 
juga: Asli Sumadi ai agla Jas : “Kemudian berlatu- 
lah masa yang panjang atas mereka, lalu hati 


mereka menjadi keras.” (Q.S. Al-Hadiid (57): 


1 ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 167. 

2. A-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 41. 

3. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilld 3 hlm. 133. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 67. 

5. Mu'jam Af Wasith, juz 2 bab tho” hlm. 571. 
6. ibid, juz 2 bab tha” hlm. 572, 


16)" Maksudnya masa panjang penantian utusan 
(rasul) Tuhan. Baca Fatrah. 


Thuulan (3,5) 

Firman-Nya, Ysi Jual as j3: dan sekali-kali 
kamu tidak akan sampai setinggi gunung. (Q.S. 
Al-Isra' (17: 37) 

Keterangan 

Di sebutkan: sy jl, yakni zajai FLA, 
“tinggi” dan “panjang”. Dan bentuk isim failnya 
adalah sie, “yang panjang”. Dan sebagai kata 
kiasan dinyatakan: mil Jb, Untuk orang yang 
suka mencuri; lalu bagi orang yang suka berderma 
dinyatakan: +541 diss.) Begitu juga ayat di 
atas adalah bentuk kiasan bahwa mereka yang 
berpribadi mukhtaat dan fakhuur tyang keduanya 
merujuk pada pengertian sombong) sejatinya 
bukan orang-orang yang kokoh pendiriannya, 
lantaran tidak dibekali ilmu. Baca Fakhuur, 
Mukhtaal. 


Ath-Thawlu (J341) 

Ath-Thawlu artinya “kekayaan”. Terkadang 
ath-thaut juga berarti “karunia dan kebajikan”. 
Sebagaimana kata uulith-Thaul, “yang punya 
kesanggupan”, misalnya bunyi ayat, 334. sp BE 
MEF jaga dalah sal anti Jaa) f laalaa 4 iL lgial: 3 
Sell ia S3: Dan apabila diturunkan sesuatu 
surat (yang memerintahkan kepada orang 
munafik itu): “Berimanlah kamu kepada Allah 
dan berjihadlah beserta Rasul-Nya”, niscaya 
orang-orang yang sanggup di antara mereka 
meminta izin kepadamu tuntuk tidak berjihad) 
dan mereka berkata: “Biarkanlah kami berada 
bersama orang-orang yang duduk”. (Q.S. At- 
Taubah (9): 86) 

Sedang JgisJi s3 artinya Yang mempunyai 
karunia. Di dalam surat Al-Mukmin disebutkan: 
Haa mim. Diturunkan Kitab ini (Al-Qur'an) dari 
Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui, 
yang mengampuni dosa dan menerima taubat lagi 
keras hukumannya: Yang mempunyai karunia, 
Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Hanya kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). 
(Q.S. Al-Mu'min (40): 1-3) 

1. Al-Maraghi, Op. Cit., jihd 7 juz 20 hlm. 64. 


2, Kamus Al-Munawwir, hlm, 337, 
3. Al-Maraghi, Op, Cit., jilid 4 juz 10 htm. 173. 
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Thuway (295) 

Thuway adalah tempat yang disucikan 
ta-mugaddas al-muthahhir). Dan dinamakan 
demikian karena Allah mengusir orang-orang 
kafir dan memenangkan terhadap orang-orang 
mukmin. Thuwaay adalah nama sebuah lembah. 
Menurut Al-Jauhari, thuway adalah nama tempat 
di Syam." Dan Thuwa menurut Al-Qur'an adalah 
al-Wadit mugaddas, lembah yang disucikan. 
Tempat Nabi Musa menanggalkan terompahnya 
dan menerima wahyu Tuhan. (Q.S. Thaaha (20): 
12) 


Thuuba (535) 

Firman-Nya, ol iss ad jak: Bagi mereka 
kebahagian dan tempat kembali yang baik. (Q.S. 
Ar-Ra'du (13): 29) 

Keterangan 

Thuubaa tahum: mereka memperoleh 
kehidupan yang baik, kesenangan dan kegembira- 
an. Dan dikatakan: Gi ais pd iui, yakni, 
jiwa yang benar-benar bertaubat. Sedang, „b 
adalah kebaikan, yakni, segala kenikmatan yang 
dirasakan di surga secara kekal, tidak binasa, 
dipenuhi dengan kemuliaan, kekayaan, tidak 
fakir.” 


Ath-Thayyibat (oLa) 

Ath-Thayibaat: Perkara yang dinikmati 
oleh diri dan dicenderungi oleh hati." Kata ath- 
thayyiib adalah kata sifat yang dapat merujuk 
kepada dua hal: pertama, merujuk kepada 
makanan: misalnya, ASI aii Asi u alab Ia 
janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, (Q.S. Al- 
Maaidah (5): 87) 

Kedua, merujuk kepada sifat ucapan. 
Misalnya, dil ie je Kai Andi Je (gala Uas pilis SG 
WE dab Sta (Q.S. An-Nuur (24): 61) Thayyibatan 
maksudnya yang menyenangkan hati pendengar.” 
TT. forhal Qodir jilid 3 hlm 358: Mu'jam Al-Waosith, juz 2 bab tho 
hlm, 572 

2. Tafsir Al Maraghn, jid $ juz 13 hlm. 97. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tho’ him. 573. 


d. Tafsir Al Maraghu, phd 3 juz ? hlm. 9. 
S. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 134. 
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Dan begitu juga Ath-thayyibu minal-gauli yang 
tertera di datam surat Al-Hajj ayat 24 (JI I4; 
saali biya JI lgh Jill Ga melati) berarti perkataan 
yang baik, yakni percakapan di antara penghuni 
surga.” 

Selanjutnya kata thayyib yang merujuk 
kepada sifat perbuatan malaikat dinyatakan; 
Uap Kaji yii akii pla Sali ab ASN Kalau 5 jas 
Sa (OLS. An-Nahl [16]: 32) maka Alladziina 
tatawaffaahumul-malaa-ikatu thayyibiin, (yaitu) 
orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang 
baik ialah orang-orang yang membersihkan 
dirinya dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan 
sifat-sifat buruk, serta berhias diri dengan ilmu, 
iman dan perbuatan yang baik.! 

Thayyibiin, “dalam keadaan baik” 
adalah kata yang singkat tetapi padat dengan 
makna-makna, termasuk melaksanakan segala 
perintah, menghindari segata larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tidak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah.3 

Ath-Thayyib adalah sifat dari segala 
sesuatu yang sesuai dengan yang dikehendaki, 
bermanfaat, dan tidak menimbulkan mudharat. 
Orang mengatakan rizgun thayyib (rezeki yang 
baik), nafsun thayyib (hati yang rela): syajaratun 
thayyib (pohon yang subur). Lihat Q.S. Yunus 
(10): 22 


Ath-Thaa-iru (530) 

Firman- “Nya, dl plat pb 93 I A G ba laj 
RU pin: Dan tidaklah binatang-binatang yang 
ada di bumi dan burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat 
(juga) seperti kamu. (Q.S. Al-An'am [6]: 38) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
sUaji adalah setiap yang mempunyai sayap dan 
terbang di angkasa. Bentuk jamaknya adalah 


1 big, jilid 6 juz 17 him. 101. 

2 Mu fom Mufrodot Alfoazhit Qur'an, hlm 322. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid $ juz 14 hlm. 75. 

4. bid, plid A juz 11 him. 87. 


thairun, sebagaimana lafaz raakibun (bentuk 
mufrad, tunggal) yang bentuk jamaknya rakbun, 
artinya penunggang. " 

Firman-Nya, aai 543 egas aia tikia aad SI: 
dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka 
lemparkan sebab kesiaian itu kepada Musa, dan 
orang-orang yang besertanya. (Q.S. Al-Araaf 
[7]: 130) 

Yaththayyaru: mengatakan sial. Atasan 
at-tathayyar diartikan sial, karena bangsa Arab 
menunggu, apakah sesuatu itu baik atau buruk 
berdasarkan gerak burung (ath-thaa-ir). Bila ada 
kelompok burung terbang dari arah kanan, maka 
mereka percaya nasibnya baik. Mereka berharap 
akan mendapatkan keuntungan dan berkah. Tetapi 
kalau burung-burung itu terbang dari arah kiri, 
maka pesimislah mereka dan khawatir ditimpa 
celaka. Kelompok burung yang datang dari arah 
kanan disebut sanih (mujur), sedang yang datang 
dari sebelah kiri disebut al-barih (sial). dan 
selanjutnya mereka sebut kesialan itu Thair atau 
Thaa-ir, dan jenis perbuatan “mengatakan sial’ 
adalah tathayyur.3 Seperti firman-Nya, Gi Ú 
p$: Sesungguhnya kami bernasib malang karena 
kamu. (Q.S. Yasin (36): 18) 

Dan firman-Nya, ela jag dl Gb IL: Mereka 
menjawab: “Kami mendapat nasib yang malang, 
disebabkan kamu dan orang-orang bersamamu”. 
(Q.S. An-Naml (27): 47) 

Sedangkan firman-Nya, das dag al iki IG 
Sala pii Jp IN Iis Sal JG: Mereka menjawab: 
“Kami mendapat nasib yang malang, disebabkan 
kamu dan orang-orang yang besertamu”. Shaleh 
berkata: “Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan 
kami yang menjadi sebab), tetapi kamu kaum 
yang diuji”. (Q.S. An-Naml (277: 47) 

Maka Thaa-irukum maknanya kebaikan 
dan keburukan yang menimpa kalian. Dinamakan 
thaa-iran, karena tidak ada yang lebih cepat 
turunnya dibanding qadha’ (ketetapan) yang 
pasti.! Sedang Thaa-iruhu yang tertera di 
datam surat Al-israa” ayat 13 {itb saji alas) JS 
sik 3), ialah amalnya. Dinamakan demikian, 
boleh jadi karena amal itu terbang kepada 

1 Ibid, jilid juz T hlm, 117, 


2. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 40-41. 
3. Ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 146. 
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seseorang dari sarang kegaiban. Dan mungkin 
juga, karena amal itu merupakan sebab kebaikan 
dan keburukan, seperti dikatakan orang: Y witsus 
Siti, maksudnya kadar Allah itulah yang menang, 
yang mendatangkan kebaikan dan keburukan, 
bukan burungmu yang kamu pesimis atau optimis 
karena-Nya.'" Dan dinyatakan pula dalam surat Al- 
A'raaf, dl Si papi lil Y: Sesungguhnya kesialan 
mereka itu adalah ketetapan dari Allah. (Q.S. Al- 
Araaf [7]: 131) 


Ath-Thiin (ali) 

Firman-Nya, see ja aila G Ga giii Alga Ul: 
Menjawab Iblis: “Saya lebih baik dari padanya: 
Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau 
Ciptakan dari tanah”. (Q.S. Al-A'raaf (7): 12) 

Keterangan 

Ath-Thiin adalah tanah yang bercampur 
dengan air, dan dinamakan demikian karena 
bila keadaannya lembab dan basah dan mudah 
menggelincirkan, “licin”.2 

Berikut fungsi ath-thiin yang terdapat di 
sejumlah ayat: 

1) Ath-Thiin sebagai asal penciptaan manusia, 
seperti, Sei dad hi cno Ip KAS gali ja: Dialah 
yang menciptakan kamu dari tanah, sesudahitu 
ditentukan ajal (kematianmu). (Q.S. Al-An'am 
(6): 2): begitu juga firman-Nya, otasyi dik issa 


Ie: Dan Yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah. (Q.S. As-Sajdah (32): 7), atau 
bunyi ayat, 54 ib Je pelik Ui: Sesungguhnya 
Kami telah menciptakan manusia dari tanah 
liat. (Q.S. Ash-Shaffaat (377: 11) 

2) Ath-Thiin sebagai bahan penciptaan burung 
seperti yang dilakukan Isa a.s., Firman-Nya, 
dik mal! MS gal Sa alu 315: dan (ingatlah) di 
waktu kamu membentuk dari tanah (suatu 
bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. 
(Q.S. Al-Maa-idah (51: 110) 

3) Tanah yang membatu (hijaaratan min thiin) 
dipergunakan untuk menyiksa, ¿ma lar pele Jay 
wb: Agar Kami timpakan kepada mereka batu 
dari tanah yang keras. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
[51]: 33) 

4) Ath-Thiin dimaksudkan dengan membuat batu- 
bata." Yakni sebagai bahan dasar membuat 
bangunan, seperti pada firman-Nya, d ajh 
adal! Je okk: Maka bakarlah hai Haman untuk 
tanah liat. (Q.S. Al-Oashash (28): 38) 


Thaaha (4L) 

Thaaha. Sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Imam Al-Hakim di dalam Kitabnya, Al- 
Mustadrak, dari jalan “Ikrimah dari Ibnu “Abbas, 
berkata: thaha adalah bahasa Habasyah, 
sebagaimana ucapan anda, já% 6.2 


Ay 


1. Ibid, itid 5 juz 15 hlm. 21. 

2. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab tho hlm. 574; Ats-Tsa'alabi menye- 
butkan nama-nam tanah dan sifat-sifatnya, antara lain. Jata), apabila ta- 
nah tersebut keadaannya panas serta kering (membatu: dan saidi, apabila 
tanah tersebut keadaannya dibakar/dmasak (tembikar); dan San, apa- 
bila tanah tersebut tengket serta melekat: dan iua, apabila air mampu 
mengubahnya dan keadaan tanah tersebut menjadi rusak (lumpur). Lihat, 
Fighul Lughoh wa Sirul “Arabiyyah, Gismul-Awwal, hlm. 288. 


1. Depag, Al-Guron Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1125 hlm. 
616 
2. As-Suyuthi, Al-Itqaan fi Uluumil Qur'an, juz 2 hlm. 114. 
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Iha'ana (jab) 

Firman Allah Swt., (Sial ap Legal Ega 
Rumah-rumah dari kulit kulit binatang ternak 
yang kamu merasa ringan tmembawa)nya di 
waktu kamu berjalan. (Q.S. An-Nahl [16]: 80) 

Keterangan 

Azh-zZha'nu dan Azh-Zha'anu: perjalanan 
di padang pasir untuk mencari rumput, air atau 
tempat yang subur. "' 


Ihafara (745) 

Firman-Nya, pole Syabi Slam Se! Di tengah 
kota Mekkah sesudah Allah memenangkan kamu 
atas mereka. (0.5, Al-Fath (48): 24) 

Keterangan 

Azhfarakum ‘alaihim maksudnya. Allah 
memenangkan kalian terhadap mereka, Mak- 
sudnya Dia meninggikan kalimat-Nya dan menjadi- 
kan kalian orang-orang yang memperoleh 
kemenangan terhadap mereka.2 


Ihufrun (44) 

Firman-Nya. ib 53 $ Gaya sila sil Jus dan 
kepada orang-orag Yahudi Kami haramkan segala 
binatang yang berkuku. (Q.S. Al-An'am 16): 146) 

Keterangan 

Azh-Zhufru adalah kuku manusia atau 
binatang lainnya yang tidak memburu mangsanya. 
Sedang bagi binatang yang memburu mangsanya 
adalah al-muhtab, “cakar”. 


Ihulalun (UB) 

Firman-Nya, Jib maas paj Gi ya JB madhi Ia acd: 
Bagi mereka lapisan dari api di atas mereka dan 
di bawah merekapun lapisan-lapisan (dari api}. 
(Q.5. Az-Zumar [39]: 16) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
yi adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 


1. afs Al Maraghi, wid S juz 14 Mmi 120 
2 fbd, jilid 9 juz 26 hlm 104. 
3 Tag, jlid 3 jus 8 hlm 56-57. 


bentuk mufradnya adalah ak, yakni apa saja 
yang menaungi manusia yang berupa atap (langit- 
langit rumah) dan sebangsanya. © 

Azh-Zhullah adalah apa saja yang me- 
naungi kamu seperti atap rumah, langit atau 
sayap burung. Kata jamaknya adalah zhulal, 
dan zhilal.!! Kata Zhilaalun mufradnya adalah 
zhillun. Kata zhillun lebih umum dari pada fai’. 
Dikatakan: asli 353 Adi Ib, bagi setiap tempat 
yang tidak terjangkau bayangan matahari. Tetapi 
tidak dikatakan fai’ kecuali bagi tempat yang 
dari padanya matahari lenyap. Zhillun juga 
mengungkapkan kesejahteraan dan kemuliaan. ” 
Sebagaimana firman-Nya, osa Jab Ical At: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan tyang teduh) dan (di sekitar) 
mata-mata air. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 41) 

Dan di dalam surat Ar-Ra'd ayat 35 Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa azh-zhillu adalah 
bentuk jamak dari azh-zhital, azh-zhutuut dan 
al-azhlaal, berarti "naungan'.” 

Azh-Zhilaat adalah kata jamak dari 
zhiltun, yaitu apa yang ada pada permulaan 
siang sebelum terkena sinar matahari. Menurut 
Ru'bah, setiap yang terkena sinar matahari lalu 
lenyap dari padanya disebut fai-un, sedang yang 
tidak terkena sinar matahari di atasnya disebut 
zhillun.'! Sebagaimana firman- “Nya, ud Pa di 
fi al tiae GAN oral oe AMA Giu ngå Sa AN Gb 
o>: Dan apakah mereka tidak memperhatikan 
segala sesuatu yang telah diciptakan Allah yang 
bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke 
kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang 
mereka berendah diri? (Q.S. An-Nahl (161: 48) 

Berikut maksud Zhillun yang tertera di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, abad ilà phg Jlal! Sa GS 2 Ji ali 
uste (Q.S. AlFurgaan (25): 45) Maka, Madda 


1. Shafwaotut- Tafaasiir, jihd 3 him. 69 

2. Tafsir Al-Maraghr, jilid 3 juz 9 hlm. 97; lihat surat Al-A'raaf [7]: 171. 
3, Ibrd. jihd 10 u2 29 hlm. 188. 

4. Ibid, hd 5 juz 13 hlm. 110. 

Sd. jilid Sruz 14 hlm, 87 


Ab ega bal peak 


azh-zhilla ialah apa-apa yang ada di antara 
terbit fajar hingga terbitnya matahari. '! 

2) Firman-Nya, sub: Naungan yang terbentang 
luas. (Q.S. At-Waagi'ah [56]: 31) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zhillin 
mamduud, adalah naungan yang terbentang luas, 
tidak bersinggungan dan tidak pula terdapat 
celah, lubang.2 

Selanjutnya makna zhillun wa zhilaal yang 
berarti “naungan” dinyatakan: SW s3 Jb Ji tiksi 
yak: Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai cabang tiga. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 
30): begitu juga firman-Nya, Az JW 3 petai Aa 
Dai asti: Mereka dan istri-istri mereka berada 
dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas 
dipan-dipan. (Q.S. Yasin [36]: 56); dan firman- 
Nya, Wis agis 215g: Dan naungan (pohon-pohon 
surga itu) dekat di sisi mereka, (Q.S. Al-Insan 
(76): 14); dan firman-Nya, Suk Yb wes: Dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh 
lagi nyaman. (Q.S. An-Nisa’ (41: 57) 

Firman-Nya, ada a; 41s: Azab pada hari 
mereka dinaungi awan. (Q.S. Asy-Syw'araa' (26): 
189) 


Zhalama (aib) 

Firman-Nya, gadi elo alat ia sai) Ha Si 
dna isilah Gn Uas Ii YA as: Katakantah: 
“Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu 
dari bencana di darat dan di laut, yang kamu 
berdoa kepada-Nya dengan berendah diri dan 
dengan suara yang lembut (dengan mengatakan): 
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami 
dari (bencana) ini, tentulah kami menjadi orang- 
orang yang bersyukur.” (Q.S. Al-An'aam (6): 63) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
sisi ialah menyimpang dari jalan yang wajib 
ditempuh untuk mencari kebenaran. Di dalam 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 

2, Tafsir Al-Maraghu, jilid 9 juz 27 him, 138. 

3. ibid, jilid | juz 3 hlm. 205, Kaitannya dengan ayat di atas, beliau 
menjelaskan bahwa penyebutan kata on-nur dalam bentuk mufrod, sedang 
Stiai, dalam bentuk jamak, karena meski sumber an-nur itu banyak, 
tetapi pada hakikatnya ia itu satu. Sedangkan azh-zhulumaatu melahirkan 
hal-hal yang menutupi an-nur, sepeti tubuh-tubuh yang tidak bercahaya, 
dan itu banyak. Demikian pula cahaya, yang bersifat maknawi adalah satu, 
sedang kegelapan adalah banyak, 

Selanjutnya beliau menjelaskan, xi adalah satu, tidak berbilang, = 
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Mu'jam dinyatakan: iklas Uii - pl, yakni ju 
aa 53 (melewati batas). Dan juga berarti 
abas pb d gill ia (meletakkan sesuatu bukan 


pada tempatnya). Sedangkan, Zhulumaatul- 


barri wal-bahri, yang tertera pada ayat di atas 
maksudnya ialah kegelapan di darat dan di 
laut, terbagi ke dalam dua macam: kegelapan 
inderawi, seperti gelapnya malam, awan dan 
hujan; dan kegelapan maknawi, seperti gelapnya 
ketidaktahuan tentang jalan yang ditempuh, 
gelapnya kehilangan panji dan obor, gelapnya 
kesusahan dan bahaya, seperti kedatangan 
badai, angin puyuh dan amukan gelombang, di 
samping bencana-bencana lain yang melemahkan 
akal untuk mencernanya.2 

Az-Zujaj mengatakan: Orang Arab menye- 
but hari yang mengandung bencana dengan ag 
USS 35 hm, opakt, yakni hari itu benar-benar 
gelap hingga seperti malam. Di dalam matsat 
(kata perumpamaan) dikatakan: Ia; S15) gb, 
berarti hari itu terasa gelap baginya karena 
beratnya urusan pada hari itu, sehingga seakan- 
akan dia melihat bintang di siang hari.” Dan 


= sedang lawannya adalah sufi, ia banyak dan berbilang. Kemudian lawan 
tauhid adalah ateisme, syirik dalam ketuhanan dalam berbagai ragamnya, 
serta syirik rububiyah dalam berbagai bentuknya. 

Adapun kegelapan tazh-zhulumastu) disebutkan terlebih dahulu dari 
pada cahaya (an-nur), karena jenisnya lebih terdahulu dari pada cahaya. 
Substansi alam diadakan dalam bentuknya yang gelap, atau sebagaimana 
dikatakan oleh ahli Astronomi dalam keadaan “berkabut” Kemudian, 
terjadilah matahari-matahari dengan pijaran-pijaran yang terjadi pada 
kabut tersebut akibat adanya gerakan-gerakan yang sangat keras. 

Demikian pula kegelapan yang bersifat maknawi lebih dahulu 
adanya. Sebab cahaya ilmu dan hidayah pada manusia ada yang bersifat 
kasbiy (diusahakan) dan bukan kasbiy, seperti wahyu, Perolehan cahaya itu 
bersifat kasbiy dan pengamalannya pun juga bersifat kasbiy. Kebodohan, 
kegelapan dan hawa nafsu lebih dahulu adanya dari pada cahaya ini, Hal ini 
sebagaimana yang difinmankan oleh Allah: dan Allah mengeluarkan kamu 
dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, pengihatan dan hati, agar kamu bersyukur. 
(QS. Al-An'am (6): 78) Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa azh-:huknu, 
menurut bahasa dan “urf adalah meletakkan sesuatu yang bukan pada 
Oroporsinya. Terkadang karena kekurangan atau kelebihan. Dan terkadang 
karena berubah dari waktu dan tempatnya. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 108) 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa zalim dalam berdebat 
liholladzino zhalartu inhum), yakni kecuali kalian menghadam orang- 
orang yang zalim di antara ahli kitab ada orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran bahkan mereka ingkar dan menyobongkan diri, sedangkan 
mereka justru tidak mempan lagi dengan cara yang halus, Maka dalam 
keadaan demikian tiada cara lain melainkan dengan kekerasan, yakni 
perkataan yang keras. Sebagaimana ungkapan penyair: 

“dan meletakkan embun pada sisi yang tajam dari sebuah pedang 

Imengakibotkan) pedang berkarat, sama halnya dengan meletakkan 

pedang pada tempat yang berembun” ibid. 

1. Mujam Al-Wasiith, juz 2 bah xha" hlm. 577; kata yang terakhir 
disebutkan itulah arti asalnya, demikian yang dijelaskan oleh Imam Asy 
Syaukani. Lihat, Fathul Qadir, jrid 1 him. 68. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz ? hlm. 150, 

3. Abid, jilid 3 juz 7 hlm 150, 
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Muzhlamun (Sis): Orang-orang yang masuk 

dalam kegelapan." (Q.S. Yasin [36]; 37) 

Berikut kata az-zhulmu dimuat di beberapa 
ayat dan kata yang berdampingan dengannya, di 
antaranya: 

1) $ salb: Tiga kegelapan, yaitu kegelapan 
perut, kegelapan rahim, dan kegelapan 
selaput bayi.” Q $. Az-Zumar (39): 6) 

2) Firman-Nya, Jas ga SG Ad agaihh Yel iyali aiea 
Wb (Q.S. Thaaha [20]: 111) Maka, Azh-Zhulma 
yang pertama berarti kemusyrikan, sedangkan 
azh-zhulmu yang tertera di dalam firman- 
Nya, 99 Lb Gug 9G Saji jag obba ia Jani Say 
tnai (Q.S. Thaaha (20): 112) berarti menahan 
pahala dari orang yang berhak menerimanya. 3 

3) Firman-Nya, lagi SY NY Si UAN 3 saw 
MEN ja 2S (AS. At- -Anbiyaa' (21): 87) 
Maka, Azh-Zhulumaat dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kegelapan dalam perut ikan 
hiu. Kegelapan laut dan kegelapan malam.“ 

4) Firman-Nya, ge gaily JG AN SL alah JG 
PAD gag YAN AS GAN ed GAN ya ep oti SAN 
igi (Q.S. Al-Baqarah (2): 258) Maka, azh- 
zhaalimiin dalam ayat tersebut maksudnya 
jalahorang-orang yang tidak mau menggunakan 
dalil-dalil yang bisa mengantarkan dirinya 
tunduk mengetahui kebenaran dan tidak mau 
menerima hidayah.” 

5) Firman-Nya, YI iyus Yg buka jala) Y SGS) Iis Jl 
ti a alaj Yi a Pala G 19323 abadi (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 49) Maka, Laa yazhlimu rabbuka 
maksudnya ialah Tuhanmu tidak melampaui 
pahata maupun hukuman yang telah digaris- 
kan.“ 

Perihal kata aiisi, menurut Ibnu “Athiyah, 
maknanya ta'juub wa tagriiri {rasa heran dan 
ketetapan), yakni tidak ada seorangpun yang 
lebih zalim darinya".” Dan beberapa ayat 
yang memuatnya, dan sekaligus menjelaskan 
tentang kategori orang yang paling zalim {ati}, 
antara lain: a) orang-orang yang membuat 


1. ibid, phd & juz 23 hlm. 8. 

2. ibid, jld B juz 23 him. 144. 
3. ibid, jilid 6 juz 16 him. 151. 
4. ibid, plt 6 juz 17 hlm 63. 
5 ibid, pild 1 juz 3 hlm. 20. 

6. ibid, jifid 5 juz 15 hlm. 156, 
7. Muhorror Al-Wapiz, juz 14 hlm, 430. 
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kedustaan terhadap Allah atau yang berkata: 
“Telah diwahyukan kepada saya”, padahal tidak 
ada sesuatupun kepadanya, dan orang yang 
berkata: “Saya akan menurunkan seperti apa 
yang diturunkan Allah”. (Q.S. Al-An'am [6]: 
93); b) orang-orang yang menghalang-halangi 
menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk merobohkannya. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 114) 

Adapun firman-Nya, Ai Oi yis albi gai 
DŠ Gaia piii dd oel SI Sa ois dil. yakni 
orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 
kepadanya. (Q.S. Az-Zumar [39]: 32) 

Alaisa adalah kata istifham tagriiriy yang 
berarti tentu (.4).! Sedangkan hamzah yang 
tertera di atas berfungsi sebagai pengukuhan, 
maksudnya cukuplah Allah sebagai pelindung 
rasul-Nya, Muhammad saw. dari segala makar 
kejahatan orang-orang yang merencanakannya, 
bukankah demikian?” Begitu pula di dalam surat 
Az-Zumar ayat 76. 


Zhama-ur (Lab) 

Firman-Nya, iu ghail Gus: yang disangka 
air oleh orang yang dahaga. (Q.S. An-Nuur (24): 
39) 

Keterangan 

Azh-Zham-aanu: sangat dahaga. Dan, Azh- 
Zham-u adalah keadaan di antara dua minuman 
(dahaga). Jamaknya, :ubi. Di dalam mitsil 
dikatakan, ji seb ud Waie dual. Yakni, tidaklah 
tersisa dalam hidupnya selain kemudahan. Karena 
himar tidak tahan terhadap rasa haus. Dan &, 
siwa, ialah panas tidak ada hembusan (angin). 
Sedang, sul 425, berarti, sedikit daging yang 
melekat pada kulitnya.“ 

Di antaranya keadaan penduduk surga 
dinyatakan, jais La Liv adia: Dan sesungguhnya 
kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) 
akan ditimpa panas matahari di dalamnya. (0.5. 
Thaaha (20): 119) 


1 Shofwootut Tafoostir, jitid 3 hlm. 74, 80. 

2. ibid, plid 3 juz 87, 

3 Tafsir Al-Maroghi, pid 6 juz 18 him. 112. 

4. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab zho‘ hlm. 577. 


Dan, lab agma Y eih aa: yang demikian itu 
ialah karena mereka tidak ditimpa kehausan. 
(0.5. At-Taubah (9J: 120) 


Azh-Zhannu (Sali) - Zhannal-Jaahiliyyah 
(lal jb) 

Firman-Nya, sit h yan bi: Sesungguhnya 
sebagian prasangka itu adalah dosa. (Q.S. Al- 
Hujuraat (49): 12) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan Bahwa 
sebagian dari zhan itu dosa dan dosa yang berhak 
diperoleh bagi pelakunya. Umar r.a. Berkata: 
“Janganlah kau menyangka dengan kata-kata 
yang keluar dari seorang mukmin melainkan 
dengan sangkaan yang baik, sehingga anda 
mendapatkan kebaikan dari perkataannya....”"! 
Seperti halnya yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, ...Mereka menyangka yang tidak 
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 
Mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang 
sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?" 
Katakanlah: “Urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah...." (Q.S. Ali ‘Imraan [3]; 154) 

Dan di antara sejumlah ayat yang 
memuatnya, antara lain: Firman-Nya, ogy 
bgi! dit: dan kamu menyangka terhadap Allah 
dengan bermacam-macam purbasangka. (Q.S. Al- 
Ahzab (331: 10) 

Di dalam surat Al-Jaatsiyah dijelaskan: Dan 
apabila dikatakan (kepadamu): “Sesungguhnya 
janji Allah itu adalah benar dan hari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya”, niscaya kamu 
mejawab: “Kami tidak tahu apakah hari Kiamat 
itu, kami tidak lain hanyalah menduga-duga saja 
dan kamu sekali-kali tidak meyakinitnya) "0.5. 
Al-Jaatsiyah [45]: 31) 

Firman-Nya, ga AY lal Gl Lila YI ASI his Lag 
tua Geli: Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti 
kecuali persangkaan saja. Sesungguhnya per- 


1. Shofwoutut-Tafogsiir, jilid 3 hlm. 235: dan nebau juga menjelaskan 
bahwa Imam altu mengatakan: Azh-Zluhar menurut lughat, adalah 
bentuk masdar dari aw, yakni waran mufa'aloturt dari ppal. Maksudi:ya. 
ia mengandung dua makna yang berbeda, yakni membalikkan punggung, 
adalah makna secaa lafziyah yang berbeda maksudnya maka dikatakan: 
Liat 1j sate” Zaid menghadapkan punggungnya dengan punggung umar. 
Dan imi adalah makna hakiki, asalnya su, apabila 15 bersaing (idzo 
ghaayazhahu). lihat, Ash-Shabuni, Tofsir Ahkam, jilid Z hlm. 514. 
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sangkaan itu tidak berguna untuk mencapai 
kebenaran. (Q.S. Yunus (10): 36) 


Azh-Zhaahir (atiii) | 

satii adalah salah satu asma Allah. , 
Sebagaimana firman-Nya, Std jala) jl Ji ya 
kale cipt Iu ya (Q.S. Al-Hadiid (57): 3). Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa susi! adalah Dia- . 
lah (Allah) yang nyata dan banyak dalil-dalil 
yang menunjukkan ada-Nya, sedang Zat-Nya 
tersembunyi dari kita. Yakni, tidak dilihat oleh 
mata kita. Jadi, Dia nyata dengan bekas-bekas 
dan hasil-hasil ciptaan-Nya." 


Zhihaar (5145) 

Firman-Nya, Sia gejala JW Salai Ja li 
sai: Dan dia tidak menjadikan istri-istri yang 
kamu zhihar itu sebagai ibumu. (Q.S. Al-Ahzab 
(333: 4) 

Keterangan 

Kata zhihaar tidak tersebut dalam Al- 
Qur'an, namun tafsiran dari kata tazhaahara. 
Imam ash-Shabuni menjelaskan bahwa kdi, 
terambil dari kata ski, yakni punggung. Dan 
ucapan yang keluar dari mulut suami dengan 
mengatakan: A PAK ga aï, artinya kamu bagiku 
seperti punggung ibuku. Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya, ¿b le melis ja pki Sala Gal 
selai: Orang-orang yang menzhihar istrinya di 
antara kamu. (Q.S. Al-Mujadilah (58): 2) 

Sedangkan makna asalnya, ialah berhadap- 
hadapan antara punggung dengan punggung i 
(mugabalatuzh — zhahri — bi-zhahri, saling 
membelakangi dengan punggung). Dikatakan: ! 
BG JG atb, artinya si fulan menghadapkan 
punggungnya dengan punggung dia. Kemudian, 
digunakan sebagai perilaku yang diharamkan | 
dalam kehidupan rumah tangga, suami istri. Di 
mana, istrinya di posisikan sebagai muhrim (yang 
tak boleh dinikahi) karena sama dengan punggung 
ibunya. 

Adapun firman-Nya, 5s pòle A Da US Ji ih 
et aa (Q.S. Al-A'raaf (7): 172) Azh-Zhuhuur - 
ialah jamak dari zhahrun, “punggung”. Yakni 
bagian tubuh yang terdapat padanya tulang 


aa aa  5—— 5. 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 9 juz 27 hlm. 158. j 


Ha 


belakang dari kerangka manusia yang merupakan 
tiang dari bangunan tubuhnya. Oleh karenanya 
zhehrun bisa dipakai untuk menyatakan seluruh 
tubuh." 

Firman-Nya, lptlaiul tag igi Si Igo LS 
Wis (OS. Al-Kahfi (181: 97) An yazhharuuhu: 
memanjat dan mendakinya karena tinggi dan 
licinnya. 3 

Adapun firman-Nya, db gadi gadi (Q.S. 
A-lnsyiraah (94): 3) maka azh-zhahra ialah 
punggung. Maksudnya, jika beban yang dipikulnya 
berat, maka dari mulutnya akan keluar suara 
yang samar (ngeden; Jawa)" 

Dan Ay #33: Ke belakang punggung. 
Seperti firman-Nya, Sb la pátá u iS,i3: Dan 
kamu tinggalkan di betakangmu (di dunia) apa 
yang telah Kami karuniakan kepadamu. (0.5. Al- 
An'am (6): 94) 

Berikut makna Zhahara yang tertera di 
beberapa ayat: 
1)Zhahara berarti “menolak ajaran", 

“membuang”, seperti dinyatakan: seal! 50 3nd isi 
pang lia di LES SESI! Igisi: Di antara sebagian 
dari ada orang-orang yang diberi Al-Kitab 
(Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakang 
punggungnya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 101), 
begitu juga tn% p4:154: Terbuang di belakangmu. 
Dikatakan: Uji alas, maksudnya ia menjadi tak 
menghiraukan dan terlupa (dikesampingkan). 
Seperti Syu'aib a.s, yang menyindir kaumnya, 
yakni mereka menghormati keluarganya dan 
mengesampingkan Allah, yang tertera di dalam 
firman-Nya: Syu'aib menjawab: “Rai kaumku, 
apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu dari pada Allah, sedang Allah 
kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu? Sesungguhnya pengetahuan 
Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan". 
(Q.S. Huud [11]: 92) 


1. fbid, jilid 3 juz 9 hlm. 102. 
2 bid, jilid 6 juz 16 hlm. 12. 
3. Ibid jilid 10 juz 30 hlm. 189. 
4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab zha' hlm. 578, 


2) Zhahara berarti “menyaksikan”, seperti 


dinyatakan, 52 bàs Gii Ba Ha ab bpi 
balik A (Q.S. Ar-Ruum (30): 7) maka, 
Zhaahirul-hayaatid-dunyaa: hal-hal yang 
mereka saksikan, berupa gemeriapnya dunia 
dan kelezatannya, yang cocok dengan nafsu 
syahwat dan merangsang mereka (orang-orang 
kafir) untuk senang bergetimang di dalamnya, 
dan tekun memeliharanya. ” 

3) Zhahara berarti “menguasai”. Misalnya, sila 
AE AN Je Seda! GA cu Sa gia Jen (Q.S. 
At-Taubah (91: 33) azhharahu “alasy-syai": 
menjadikannya berada di atas dan menguasai 
sesuatu.?! 

4) Zhahara berarti “menang”, misalnya cats 
berarti orang-orang yang menang. Seperti 
firman-Nya, Iaol pajak Je lgili Sad! Gaji 
Small! Maka Kami beri kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, tatu mereka menjadi orang-orang 
yang menang. (Q.S, Ash-Shaff (61): 14) 

5) Zhahara berarti “menolong”, seperti kata iib, 
yang berarti menjadi penolong. Sebagaimana 
firman-Nya: Musa berkata: “Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku, aku sekali-kali tidak akan menjadi 
penolong bagi orang-orang yang berdosa”. 
(Q.S. Al-Gashash (28): 17) Maksud ayat 
tersebut bahwa keberadaan Musa terhadap 
orang-orang yang berdosa ia tidak menjadi 
penolongnya. 

Begitu juga zhahara dengan makna 
“menolong” seperti dinyatakan, yy) sasis! sd J3 
puan GE pi aku Oia Y ORA ó Jie kail Il da dad 
In yak (Q.S. Al-Israa’ (17): 88) maka, Zhahiiran 
dimaksudkan dengan orang yang memberi 
bantuan dalam mendatangkan semisal Al-Qur'an 
yang hendak mereka coba merealisasikannya. 3 


1. Tafsir Al-Maroghs, piid 7 juz 21 hlm. 27. 
2. ibid, abd 4 juz 1C hlm, 106. 
3. Tafsir Al-Maraghi, mid $ juz 15 hlm 90. 


bentar Tata Di Dat tiara Sala 


PEA 
AX, 


‘Abaa (L) 

Firman Allah Swt., aójtes Yala ai La JB: 
{Katakanlah kepada orang-orang musyrik}: 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadahmu. (Q.S. Al-Furqan (25): 77) 

Keterangan 

Dikatakan, 4 isiu, berarti aku tidak 
mempedulikannya; berasal dari kata {saii 
tal'ab-u) yakni ats-tsiglu (berat) seakan-akan ja 
berkata tidak jelas lagi timbangan dan ukuran 
yang dimilikinya. Ada pula yang mengatakan 
dari adal! Gi (mempersiapkannya dengan baik) 
seakan-akan ia dikatakan tidak ada yang tersisa 
buat kalian andaikata tidak ada permohonan." 
Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kemusyrikan ibadah seseorang tidak ada nilainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
ada keimanan. Karena keimanan adalah syarat 
utama diterimanya amal seseorang. 


#Abatsa (Sc) 

Firman-Nya, tid! as Gue (Slide Ui pilm 
bpp di Maka, apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan 
dikembalikan? (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 115) 

Keterangan 

Dikatakan: tie us. Yakni, usaha yang 
tidak punya faedah, main-main. Kata 'abatsan 
pada ayat di atas adalah bentuk masdar yang 
menegaskan keadaan ciptaan-Nya. Bahwasanya 
Ciptaan-Nya adalah bukan sesuatu yang tanpa 
faedah, termasuk di dalamnya menciptakan 
manusia: berawal dari tidak bernama lalu 
menjadi makhluk yang memiliki sebutan. Secara 


1. As-Raghib Al-Astahani, Mu'jam Mufrodot Alfaozhi! Qur'on, hirri. 
330, al-Ib-u (deng. 1 kasrah) berarti ul-Aimiu (beban) Lihat, Mahtaorush- 
Shihhaah, him. 407 maddah i+; lihat, Prof DR, H Mahmud Yunus, Qomos 
Arab-Indonesia, Cet Ke-8, Hida Karya Agung, Jakarta. Tahun 1411 H/1990 
M hlm. 292: Dan dikatakan: 1 semte Yakni, mempersiapkannya 
(hopye-ohu) Dan, Jum |, ialah prajunt yang berada di nos-pasnya dan 
siap bertempur. Mujam Al-Wasuth, jaz 2 bab ‘am tum, 579 

2. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab Gin hlm. 579. 


biologis wujud seorang manusia bermula dari air 
mani, gumpalan darah, daging hingga menjadi 
bayi dalam kandungan ibunya. Oleh karena itu, 
pengertian abatsan pada ayat tersebut mengacu ! 
pada keseriusan Allah dalam menciptakan 
manusia dengan menyebutkan urutan dan proses 
kejadiannya. 

Namun manusia bersikap sebaliknya 
dengan Pencipta-Nya, seperti yang ditunjukkan 
oleh firman-Nya, bsi delima, Ie bai (Q.S. ASY- 
Syu'araa' (26): 128) Ta'batsuun maksudnya 
kalian telah melakukan kesia-siaan dan sesuatu 
yang tiada faedahnya.' Kesia-siaan sebagai 
suatu celaan lantaran mereka hanya mendirikan 
bangunan-bangunan yang tinggi dan mewah 
sebagai kebanggaan dan kesombongan semata. 


‘Abada (os) 

Firman-Nya, Ú taydgis Uli nd Gapi Ila 
uau; Dan mereka berkata: “Apakah (patut) kita 
percaya kepada dua orang manusia seperti kita 
(juga), padahal kaum mereka (Bani Israil) adalah 
orang-orang yang menghambakan diri kepada 
kita?” (Q.S. Al-Mu' minuun (237: 47) 

Keterangan 

'Aabid ialah para pembantu yang patuh 
(Khadamun mungaaduun). Abu Ubaidah mengata- 
kan, orang Arab menyebut setiap orang yang 
tunduk kepada raja dengan 'aabid. Al-Mubarrad 
mengatakan, al- 'aabid ialah orang yang taat dan 
tunduk.2 Dan bis, berarti dzaflalahu (merendah- 
kannya). Dan dikatakan: 496 x, yakni, mengambil 
si fulan sebagai hamba.“ Demikian penjelasan 
kata “abada secara bahasa. 

Sebagai kata yang bernuansa syara', kata 
'abdun atau ibadah dapat diketahui istilah- 
istilahnya sebagai berikut: 


1. Tafsir Al-Maraghu, iid 7 juz 14 hlm. 85 
2 Ibid, jilid 6 juz 19 him. 25. 
2. Mujam Al Wosiith, juz 2 bab oin hlm, 579. 


Ai 


KA 


I) ahji D. Sebagaimana firman-Nya: 
Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan 
kepadamu tentang orang-orang yang buruk 
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu 
di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki 
dan dimurkai Allah, di antara mereka ada 
yang dijadikan kera dan babi dan orang-orang 
yang menyembah thagut?” mereka itu lebih 
buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. (Q.S. At-Maa-idah: 5: 60): di mana 
lafaz Siksi dimaksudkan dengan ‘setiap 
sesuatu yang menunjukkan kepada pangkal 
dalam kesesatan dengan cara memalingkan 
dari jalan kebaikan'." Baca Thaghay. 

2} AH isu. Sebagaimana firman-Nya, Bukan- 
kah Aku telah memerintah kepada kamu hai 
Bani Isra'il supaya kamu tidak menyembah 
setan? (Q.S. Yasin (36): 60) 

Maksudnya, penyembahan kepada tuhan- 
tuhan palsu selain Allah. Penyembahan di 
sini dinisbahkan kepada setan karena diaiah 
yang menyuruh melakukan dan membuatnya 
dipandang baik,” 

3) gss: Hamba-Ku, yakni diidhafahkan dengan 
ya; merujuk kepada Luth a.s. Seperti firman- 
Nya, Sai MSI Old gota meli: Maka berjalanlah 
kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku 
pada malam hari. (Q.S. Ad-Dukhan (44): 23). 
Begitu juga sejumlah ayat yang menggunakan 
ungkapan sus, yang maknanya hamba- 
hambu-Ku. Di antaranya, gsus 3 kiss: Maka 
masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba- 
Ku, (Q.S. Al-Fajr (89): 29) 

4) disus, diidhafahkan dengan Allah Swt., yakni 
disifati dengan pengabdian (al- 'ubuudiyyah) 
yang makna memuliakan dan mengistimewakan 
(at-tasyriif wa al-ikhtishaash), seperti halnya 
gabl jus. 

5) gubi 3s: Hamba-hamba yang baik dari Tuhan 

Yang Maha Penyayang, Yang ciri-cirinya antara 

lain: 1) orang-orang yang berjalan di atas bumi 

dengan rendah hati dan apabila orang-orang 
jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan 


kata-kata yang baik, 2) orang yang melalui 


1. ibid, juz 2 bab thg’ him. 558. 
2 Tafsir Al-Moroghi, jilid 8 juz 23 hlm. 23-24. 
3. At-Tashul li 'Uluumit- Tanzil, juz 2 hlm. 518. 


malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka, 3) orang-orang yang berkata: 
“Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab Jahannam 
dari kami, sesungguhnya azabnya itu adalah 
kebinasaan yang kekal”. (Q.S. Al-Furqan [25]: 
63-65) 

6) ss: Hamba-Nya. Diidhafahkan dengan ha', 
Di antaranya ialah Muhammad saw. ketika 
menjalankan Isra” Mi'raj, saia Sal gil otii: 
Mahasuci Allah yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam... (Q.S. Al-Isra' 
[17]: 1) 

Jenis idhafah di atas maknanya adalah 
memuliakan, menyayangi karena sifat-sifat para 
pelakunya yang selalu mengabdi. 

Adapun firman-Nya, Gula pi) EL (da 3 GI 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21: 106) Al-'Abiid adalah orang 
yang mengamalkan hukum dan adab syariat yang 
diketahuinya. "! 

Sedangkan firman-Nya, bi YI aj Y WI Gi gt 
GS ikal! eiis jae: Sesungguhnya aku ini adalah 
Attah, tidak ada tuhan (yang hak) selain aku, 
maka sembahlah Aku dan dirikanlah salat untuk 
mengingat-Ku. (Q.S. Thaaha, 20; 14) 

Maka, uet: Sembahlah Aku. Adalah uslub 
perintah, yang berarti meniadakan penyembahan 
kepada selain-Nya. Sedangkan nun dan yatyang 
maknanya Aku, Allah) yang berada di betakang 
kata kerja ‘amr (perintah) a'bud menunjukkan 
dekatnya Allah kepada hamba-Nya sebagai 
yang berhak untuk disembah dan dipatuhi 
melebihi hak kepatuhan kepada selain-Nya. Dan 
penyembahan tidak akan tertuju kepada-Nya 
tanpa mengamalkan hukum dan adab syariat- 
Nya, yang di antaranya ialah salat. 

Perintah menyembah kepada Allah saja 
tertera juga di lain ayat, di antaranya, sell! golek 
One GELI Šali aji 6 Isak: Hai hamba-hamba- 
Ku yang beriman sesungguhnya bumi-Ku luas, 
maka sembahlah Aku saja. (Q.S. Al-'Ankabuut 
[29]: 56) 

Sebuah ungkapan akan rasa sayang sekaligus 
keintiman hubungan antara Allah terhadap 
para hamba-Nya, hal itu ditunjukkan oleh kata 
'ibaadiy (dengan ya yang dinisbahkan kepada 


1. Tafsir Al-Maragfu, jilid 6 juz 17 hlm, 75. 


Far 
Ry 


ni 


A 
Ti 


Allah, “hamba-hamba-Ku"). Sedangkan uslub 
hashr (kalimat pembatas) ditunjukkan juga oleh 
kalimat fa-iyyaaya fa'buduun, seperti halnya 
dengan iyyaka na'budu wa iyyaaka nasta'iin 
yang terdapat di dalam surat At-Fatihah, berupa 
didahulukannya kata iyyaaya (jar majrur) yang 
berimplikasi tercapainya pengertian “hanya 
kepada-Ku” kalian menyembah. Kemudian 
isyarat nash ini mentahbiskan bahwa Allah 
hendak mengambil hak-Nya yang tak dipedulikan 
lagi oleh para hamba-Nya sebagai satu-satunya 
yang punya hak dalam hal menyembah. 

Adapun isi mu: Sebaik-baik hamba. Yang 
dimaksud adalah Sulaiman a.s., putra Dawud 
a.s. karena ia banyak kembali (awwaabu) (Q.S. 
Shaad (381: 30). Begitu juga Ayyub a.s. karena 
kesabarannya dan sebaik-baik hamba (Q.S. Shaad 
(381: 44). 

Kata Jaz ialah tunduk dan patuh seperti 
budak melakukannya. Dan al-“ibaadah berarti 
perasaan merendahkan diri yang disebabkan 
merasakan keagungan terhadap yang disembah. 2 
Seperti ungkapan iż, “seorang hamba”, yang 
dinyatakan: (Le tiiaus: Seorang hamba ketika dia 
mengerjakan salat. (Q.S. Al-"Atag (961: 10) Yakni, 
penyebutan nakirah yang sifatnya memuliakan: 
merujuk kepada Muhammad saw, selaku hamba 
yang dimuliakan. Hal ini berbeda dengan 
ungkapan “abdan dengan penyebutan isim nakirah 
(tanpa al, atau tanpa idhafah) yang sifatnya 
merendahkan (li-tahgiir), cad SAJ Iya So 
Kake gaby JI: Tidak ada seorangpun di langit 
dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. (Q.S. 
Maryam [19]: 93) Yakni, tidak ada pada hari itu 
(Kiamat) yang kuat, semuanya tertunduk. *! 


1. Ibid, plid 6 juz 16 hlm. 85. 

2 ibid, wid | juz 1 htm. 62 

3. Lihat, Ats-Tsa'alabi, Fighul-Lughah wa Sirrul 'Araabiyah, Oismuts- 
Tsaoni, fash! Sunanuf Arab, Yakni penyebutan dengan nakirah yang dimak- 
sud dengan memulyakan dan juga menghinakan, begitu juga penyebu. 
tannya dengan isim matifat (dengan ol ataupun idhafoh) yang sifatnya 
memulyakan sebagaimana kata pada surat Ad-Dukhan ayat 23 dan surat 
Al-Isra" ayat 1, surat Fajr ayat 29 sebagaimana di atas. Lihat juga pada 
kitab-kitab balaghah seperti tawaghirul- Balaaaghah fil-Ma'oaniy wa Al- 
Bayaan wo Al-Bodi', oleh As-Sayyid Ahmad Al-Hasyimiy, Daar Al-Fikr 
(1993M/1414H), hlm. 111-113. 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa sus, dengan dihilangkan ya" 
nya adalah Ktutob yang ditujukan kepada Rasulullah saw. secara khusus, 
bukan untuk yang lain, karena mereka tdak menyaksikan khithab tersebut 
dan ndak mengetahui melainkan dengan perantara seorang rasul, dan hal = 
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Adapun jenis penyembahan diungkapkan 
dengan kata ‘ibaadah, seperti Ss, yakni 
penyembahan kamu (berlaku sebagai jenis, 
bentuk, gaya ibadah yang kamu lakukan}. Seperti 
yang tertuang di dalam firman-Nya, Sik ¿e US 5! 
ida: Sesungguhnya kami tidak tahu menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada Kami). (0.5. 
Yunus [10]: 29) yakni, uslub yang menandakan 
adanya unsur celaan, karena adanya garinah 
“Cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 
dan kamu”, arti selengkapnya: Cukuplah Allah 
menjadi saksi antara kami dan kamu bahwa kami 
tidak tahu menahu tentang penyembahan kamu 
(kepada Kami). ( Q.S. Yunus [10]: 29) 

Begitu pula jenis peribadatan yang diingkari 
pada saat manusia dikumpulkan di hari Kiamat, 
yang diungkapkan dengan, ië agita 163: 
Dan (sesembahan-sesembahan itu) mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka. (Q.S. Al-Ahgaaf 
(461: 6) yakni, bentuk sesembahan (pengabdian) 
tanpa dasar petunjuk yang benar dari Allah dan 
para utusan-Nya, maka pada saat itu ia berubah 
menjadi musuhnya. 

Sedangkan firman-Nya, ASI Y(t asa La susi 
dib Suke Aa La Juke INTAI La Sa 
(Q.S. Al-Kafirun (109): 2-5) yakni Dia-lah Allah 
yang Esa tidak ada serikat bagi-Nya, kemudian X; 
sia la ale Ui, yakni akote Ali Yg, maksudnya aku 
tidak menurut cara yang kamu lakukan, tidak 
juga mencontoh peribadatan kamu. Dan aku 
hanya menyembah Allah berdasarkan cara yang 
dicintai dan diridai-Nya, oleh karena dikatakan: 
amel igali (5115, yakni yang demikian itu mereka 
tidak mengikuti perintah-perintah Altah dan 
syariat-Nya dalam beribadah bahkan mereka 
mengada-ada peribadatan yang muncut dari diri 
(hawa nafsu) mereka sendiri." 

Adapun ga u wiy adalah meniadakan 
pekerjaan karena ia jumlah fi'liyah (kalimat 
yang terdiri atas fi'it dan fail), dan a LL HEF 
- im berbeda dengan firman-Nya, wyja Asi Yy ajal! póst dph Y oat (Q.S. Az 
Zukhnruf [43]; 68): dan begitu juga firman-Nya, pasisi di Idah Snail galak Id 
KU an Sa laii Y (OLS, Az-Zumar (39): 53) karena beliau saw, mengajak me- 
reka agar selamat keislamannya dan kembali dapat melaksanakannya agar 
kedudukan mereka menjadi baik, dan begitu pula firman-Nya, Gal slah 
Andy pa Bl Iial (05. Al-“Ankabuut (29): 56) dimaksudkan dengan ajakan 
kepada mereka (orang-orang beriman) agar semangat dengan keimanan- 


nya.ubat, Al-Burhan f Ulum Qur'an, juz | hlm. 404-405. 
1. Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm 690, 


2) 


menunjukkan tidak diterimanya peribadatan 
mereka secara keseluruhan karena peniadaan 
(nafiy) dengan tarkib ismiyah (kalimat yang terdiri 
atas mubtada? dan khabar) merupakan penegasan 
ta'kid) seakan-akan meniadakan perbuatan 
(yakni, tidak dianggap melakukan ibadah), yang 
maknanya meniadakan peristiwa ibadah dan 
tidak ada kemungkinan-kemungkinan secara 
syar'i yang menunjukkan peribadatan mereka 
(orang-orang kafir) diterima. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Al-“Abbas bin Taimiya."! Susunan 
ayat di atas dapat ditemukan pada ayat lain, «3 
ÁI yo Se baia, (Katakanlah kepada orang- 
orang musyrik): “Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Q.S. Al- 
Furqan (25): 77) 

Maksud ayat di atas adalah karena faktor 
kemusyrikan ibadah seseorang tidak ada nilainya 
di hadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
didasarkan keimanan. Sebab keimanan adalah 
syarat utama diterimanya amal seseorang. 

Muhamad Al-Ghazali dalam bukunya fighu 
sirah menjelaskan: “Ibadah bukanlah bentuk 
ketaatan karena paksaan atau tekanan, melainkan 
dorongan rasa ikhlas, rida dan kecintaan, ibadah 
juga bukan ketaatan karena bodoh dan karena 
tak sabar, melainkan atas dorongan pengertian”. 
Artinya ibadah bukanlah ketaatan buta, namun 
berdasarkan pengetahuan (ilmu, dalil syara”) 
sebagai tangga diterimanya amat seseorang, dan 
terjauhnya seseorang dari larangan Tuhan(Allah 
Swt.): 

Ibadah dalam pengertian ‘tata cara melalui 
wahyu yang diterima Muhammad saw. seperti 
salat, puasa, zakat, haji dalam rangka mengabdi 
kepada-Nya’ adalah haram dilakukan sebelum 
ada contohnya, sebagaimana kaidah fikih: 

pi Salai j Jua 

“Asal di dalam ibadah menunjukkan ke- 

haramannya.” 

Ibadah dengan tata caranya sendiri sebagai 
sesuatu yang gaib (hanya berdasarkan wahyu), 
maka sebagai bentuk amal saleh, Al-Qur'an 
menegaskan: 


1 Ibid, jilid 4 hlm 690. 
2. Muhammad Al-Ghazali, Fighu Sirah (Penerjemah: Abu Laila, Mu- 
hammad Thaher), hlm, 331 tahun 1985, Al-Mz'arif-Bandung. 
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had at Aoa Wb Yg... 
“... jangalah seorangpun menyekutukan 
sesuatupun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.” (Q.S. Al-Kahfi (18): 110) 


“Aabiriy (spe) 

Dikatakan: Liza, yakni a, 
“lewat", “berlalu”. Yakni, kata yang menjelaskan 
tentang berjalannya seseorang. Misalnya: (sule YI 
Je: Kecuali (sekadar) berlalu saja. (Q.S. An- 
Nisa’ (4): 43) Berawal dari kata ini, maka istilah 
('tibaar dimaksudkan dengan sesuatu yang telah 
lewat dengan memberi pesan dan kesan, 


'Ibratun (y) 

Firman-Nya, JSI JA šie pesat j G6 aii 
(Q.S. Yusuf (121: 111) Maka, al-ʻibrah ialah 
keadaan yang digunakan sebagai penghubung, 
yaitu menganalogikan sesuatu yang tidak 
disaksikan dengan sesuatu yang disaksikan 
(nyata)."! Maksudnya, mengambil pelajaran dan 
teladan dari suatu peristiwa, berasat dari kata 
sx, yang berarti “pengajaran”, “teladan”, 

Yakni, pelajaran yang dapat diambil dari 
kisah Yusuf a.s. kemudian hal ini berguna bagi 
Muhammad selaku penyampai risalah Tuhannya, 
dengan cara mengambil pelajaran dari kisah 
Yusuf sebagai berita yang gaib. Di antaranya: 
a) tipu daya berupa dimasukkannya Yusuf ke 
sumur oleh saudaranya: b) sebagian besar 
manusia tidak akan beriman, walaupun kamu 
sangat menginginkannya: c) dan kamu sekali-kali 
tidak meminta upah kepada mereka (terhadap 
seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah pengajaran 
bagi semestaalarn: d) sebagian besar manusia tidak 
beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahan- 
sesembahan yang lain); e) datangnya siksa 
Attah, atau datangnya Kiamat secara mendadak, 
sedang mereka tidak menyadari?, f) apabila para 
rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan) umatnya dan telah menyakini bahwa 
para rasul-Nya telah didustakan, datanglah 
kepada para rasul itu pertolongan kami, maka 


1, Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 13 him. 55. 
2. Prof. DR., Mahmud Yunus, Gamus Arab-indonesia, hlm. 252. 


diselamatkan orang-orang yang Allah kehendaki. 

Dan tidak dapat ditotak siksa Allah dari orang- 

orang yang berdosa. (Q.S. Yusuf (127: 102-111) 

Bentuk-bentuk #'tibar selanjutnya disebut- 
kan di beberapa tempat, di antaranya: 

1) Dua golongan, kafir dan mukmin yang 
berperang: “Sesungguhnya telah datang 
tanda bagi kamu pada dua golongan yang 
telah bertemu (bertempur) segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) 
yang lain kafir yang dengan mata kepala 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin 
dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 

. dengan bantuannya siapa yang dikehendaki- 
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat petajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati". (Q.S. Ati ‘Imraan (3): 
13) 

2) Ptibar mengenai perjalanan awan: "Tidakkah 
kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian/nya, kemudian menjadikannya ber- 
tindih-tindih, maka kelihatantah olehmu 
hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah 
(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan 
seperti) gunung-gunung, maka ditimpakannya 
(butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari 
siapa yang dikehendaki-Nya. Kilaun kilat 
awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam 
dan siang. Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat petajaran yang besar bagi orang- 
orang yang mempunyai penglihatan”, (Q.S. 
An-Nuur [24]: 43-44) 

3) ('tibar tentang perjalanan Musa a.s., melawan 
Firaun: "Sudahkah sampai kepadamu (ya 
Muhammad) kisah Musa. Tatkala Tuhannya 
memanggilnya di lembah Thuwa: “Pergilah 
kamu kepada Fir'aun, sesungguhnya dia 
telah melampaui batas, dan katakanlah 


(kepada Fir'aun): “Adakah keinginan kamu 
untuk membersihkan diri (dari kesesatan)” 
Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu 
agar kamu takut kepada-Nya?” Lalu Musa 
memperlihatkan kepadanya mukjizat yang 
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besar. Tetapi Fir'aun mendustakan dan 
mendurhakai. Kemudian dia berpaling 
seraya berusaha menantang (Musa). Maka 
dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) 
lalu berseru memanggil kaumnya. (Seraya) 
berkata: “Akulah tuhanmu yang paling 
tinggi”, Maka Allah mengazabnya dengan azab 
di akhirat dan azab dunia. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran bagi 
orang yang takut kepada Tuhannya”. (Q.S. An- 
Naazi'at (79): 15-26) 

4) tibar terhadap terbentuknya susu: “Dan 
sesungguhnya pada binatang ternak itu 
benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. 
Kami memberimu minum daripada apa yang 
berada dalam perutnya (berupa) susu yang 
bersih antara tahi dan darah, yang mudah di 
telan bagi orang-orang yang meminumnya”. 
(Q.S. An-Nahl (16): 66) (Lihat pula Q.S. AL- 
Mu'minuun (231: 21) 

5) Pengusiran kelompok Yahudi dari Mekah: Dia- 
lah yang mengeluarkan orang-orang kafir 
di antara ahli kitab dari kampung-kampung 
mereka pada saat pengusiran kali pertama. 
Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan 
keluar dan mereka pun yakin, bahwa benteng- 
benteng mereka akan dapat mempertahankan 
mereka dari siksaan) Allah: maka Allah 
mendatangkan kepada mereka (hukuman) 
dari arah yang tidak mereka sangka-sangka. 
Dan Allah mencampakkan ketakutan ke 
dalam hati mereka, mereka memusnahkan 
rumah-rumah mereka dengan tangan mereka 
sendiri dan tangan orang-orang yang beriman. 
Maka ambillah (kejadian itu) untuk menjadi 
pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 2) 


‘Abasa (Sae) 

Firman-Nya, yi; see ai: Sesudah itu 
bermasam muka dan merengut (Q.S. Al- 
Muddatstsir [74]: 22) 

Keterangan 

Dinyatakan: tagt 3 Luas 596 ya. Berpadunya 
antara kulit mata dan kulit dahinya, merah 


padam.” Dan “abasan pada ayat di atas 
dimaksudkan dengan, berubah masam mukanya 
karena marah (kurang senang).2 Dan 'ubuusan 
fta) adalah kesempitan dan gamthariir adalah 
panjang dan lama. Ibnu Jarir mengatakan: “Dan 
itulah hari yang sangat keras dan paling lama 
dalam melahirkan malapetaka dan bencana”. 
~ Seperti firman-Nya, tulus lugas Laga: suatu hari 
yang (di hari itu orang-orang) bermuka masam, 
penuh kesulitan. (Q.S. Al-Insan (761: 10) 


‘Abqariyyun (G4) 

Al-'Abgariy adalah sifat bagi tiap-tiap 
sesuatu unggulan yang karenanya sesuatu 
tersebut mempunyai nilai lebih. Dikatakan: “j4, 
gát Uji yan, yakni lelaki yang genius dan baju 
yang berkualitas tinggi.“ "Abgariy adatah jenis 
permadani yang diperuntukkan bagi penghuni 
surga. Lafaz ini tertera di dalam firman-Nya, 
ole Wars: dan permadani-permadani yang 
indah. (9.5. Ar-Rahman; 55: 76) 


‘Ataba (x) - Al-Mu'tabiin (Ia) 

Firman-Nya, bpas aa Y3: Dan tidak (pula) 
mereka diperbolehkan meminta maaf. (Q.S. An- 
Naht (167: 84) 

Keterangan 

Dikatakan: di, wa, berarti berbicara 
kepadanya dan mengingatkannya dengan penuh 
kasih sayang. Dan perkataan: Gis; bilas iste 
«kh, berarti menggembirakannya setelah 
memperlakukannya dengan buruk. Dan al- 
mu'tabiin adalah orang-orang yang tidak di- 
kabulkan permintaannya. Arti selengkapnya: 
Jika mereka bersabar (menderita azab), maka 
nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka 
mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah 
mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (Q.S. Fushshilat [41]; 24) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, sebagai- 
mana perkataan orang, ¿bù giz, artinya si Fulan 
memberikan keridaannya kepadaku setelah ia 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab Gin hlm 580, 
2. Tafsir A-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 38, 
3. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm, 878. 
4. Mr'jom Al-Wostith, juz 2 bab œa hlm. 581. 
5. Tafsir A-Maroghi, jilid $ juz 14 hlm. 124. 
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murka kepadaku. Al-Khalil berkata: “Kalau kamu 
mengatakan: Ai dil, maka itu artinya 
‘saya meminta keridaannya untukku, maka dia 
pun meridaiku”." 

Adapun firman-Nya, Isak gaiii adi Y Ajai 
Sai pa Y3 a (Q.S. Ar-Ruum (30): 57) Maka, 
Yusta'tabuun maksudnya mereka dituntut untuk 
melenyapkan celaan dan murka Allah terhadap 
diri mereka dengan jalan bertaubat kepada- 
Nya dan mengerjakan ketaatan. Mereka tidak 
dituntut untuk bertaubat karena azab telah pasti 
atas mereka. Dikatakan: aisti 3G atu, artinya 
si fulan meminta kerelaanku, maka aku pun rela 
kepadanya. !! 


“Atiid (Suit) 

Firman-Nya, sie bad dial YI Ja ge daah u: 
Tiada suatu ucapan yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir. (Q.S. Qaaf [50]: 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
Jat adalah haadhirun muhayya'an, yakni, “yang 
hadir dalam posisi siap”. Menurut Al-Jauhari, 
bahwa al adalah sesuatu yang dihadirkan 
dengan kondisi yang serba siap (asy-syai'ul- 
hadhirul-muhayya'u). Di antaranya firman-Nya, 
dee gal la Ida du)3 Jâ: Dan yang menyertai dia 
berkata: “Inilah (catatan amatnya) yang tersedia 
pada sisiku” 3 


Al-Itgu (iali) 

Dikatakan, al, Gusi liis ball ai. Yakni, 
hamba sahaya yang telah merdeka. Al-'Atiig juga 
berarti al-gadiim (yang dahulu), dan baitul 'atiig 
berarti Ka'bah (yang berarti rumah yang telah 
tua usianya), sedang bentuk jamaknya adatah 
gtis s sis. Dan Ka'bah dikatakan al- 'atigs “yang 
tua”, karena ia adalah rumah pertama yang 
diletakkan bagi kepentingan ibadah manusia. "! 


1, ibid, jilid 8 juz 24 hlm 118-119. 

2. tbid, jilid 7 juz 21 hlm. 66 

3. Shafwagtut-Tofaosiir, jikd 3 hlm. 241; dan dikatakan: dl adal, 
Yakni, merpersrapkannya. Mu'om Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 582. 

4 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘om him. 582, 

5. Tafsir Al-Maroghi, plid 6 juz 17 hlm. 106. 


Pai 
, 


‘Atala (Jis) 

Firman-Nya,  paæzil stgo Ji igi asah: 
Peganglah ia dan seretlah dia ke tengah-tengah 
nereka, (Q.S. Ad-Dukhan (441: 47) 

Keterangan 

'Utulun artinya yang kaku kasar." Dinyata- 
kan: sis- ji, yakni menghinakannya dengan 
hinaan yang menyakitkan (jarrahu jarran *aniifan) 
dan merusak (citra diri) lalu menyeretnya. Dan 
dikatakan: xidi ji alis, yakni menggiringnya ke 
penjara. Firman-Nya, ej DB Jay Jia: Yang kaku 
kasar, selain dari yang terkenal kejahatannya. 
(0.5. Al-Galam (681: 13) 


‘Ataw (3ic) 

Firman-Nya, illis ag pál bé tjie BI bapa 
dalan Gy SS Gad Lag Gul “Ikat: Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka 
berkata: “Hai Shaleh, datangkaniah apa yang 
kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) 
kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)”. 
(Q.S. ALA 'raaf (7): 77) 

Keterangan 

“Atawfisiz) pada ayat di atas maksudnya 
mereka berlaku durhaka dengan sikap sombong, 
baik karena kelemahannya atau ketidakmampu- 
annya.3 Dan bentuk keangkuhannya adalah 
menyembelih unta mukjizat Nabi Saleh a.s, 

Adapun kata “itiyyan seperti firman-Nya, 
ASI ba Dah Ang pale hal cay PJ ba ji cy JG 
kz (Q.S. Maryam [19]: 8) Dikatakan: Sa je 
tks: Orangtua itu telah sangat tua dan berumur 
panjang. Misalnya Lir 9131 pias tis bs, yang berarti 
sendi-sendi dan tulang mengering.“ 

Ataw bisa juga berarti “keengganan”, 
maksudnya justru karena mempunyai kekuatan. 
Seperti keengganan orang yang perkasa dan 
sombong. Sebagai contoh mereka mengatakan, 
dsk dai, “Pohon kurma yang tinggi yang susah 
dipetik buahnya bagi orang yang mengingin- 
kannya, kecuali dengan susah payah memanjat 
dan menaikinya."! 


1. Mu'jam Al- Wasiith. juz 2 bab 'oin hlm. 583. 
2, Ibid, juz 2 bab ‘ain hlm. 583. 

3. Tafsir At-Maraghr, miid 6 juz 16 hlm, 33. 

4. ibid, ulid 6 juz 16hlm 33, 

5. Ibid, plid 3 juz 3 him, 197. 


gap 


Di dalam Mu'jam dinyatakan: Gis 3352 ~ Us. 
Yakni, menjadi takabbur dan melampaui batas. 
Misalnya bunyi ayat, Je SA af aant US Se disi ai 
bis yai)! (Q.S. Maryam [19]: 69) Maka, “Itiyyan 
maksudnya takabbur dan melampaui batas.?! 

Adapun firman-Nya, tes Ike jiz: Yang 
melampaui batas dalam melakukan kezaliman. 
Kata 'otaw dan utuwwan diulang dua kali 
menunjukkan kedurhakaan yang melampaui 
batas baik melalui sikap ataupun ucapannya. 
Di antaranya sifat-sifat mereka dinyatakan: a) 
mengapa tidak diturunkan kepada malaikat: 
dan b) Mengapa kita (tidak melihat Tuhan kita? 
Karena yang demikian itu mereka memandang 
diri mereka besar. (Q.S. Al-Furqan (251: 20-21) 


“Atiyan (agl) 

Firman-Nya, asu meme wy»: Dengan angin 
yang sangat dingin lagi kencang. (Q.S. Al-Haqqah 
[69]: 6) 

'Aatiyan ialah ‘atat “alat khazzaan {datang 
dengan membawa banyak kehancuran). Yakni, 
angin yang menimpa kaum ‘Aad. 


‘Atsara (six) 

Firman-Nya: Udi Ga lagii Ja ji òb: Dan jika 
diketahui kedua saksi itu berbuat dosa (Q.S. At- 
Maaidah (5): 110) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa “Si, 
berasal dari aji, yakni at-ithlaa'u “alaihi min 
ghari sabgin thataba tahu, artinya mengetahui 
sesuatu tanpa terlebih dahutu menanyakannya, 
Atsarahu “alaihi, berarti memberitahukan 
kepadanya, maksudnya suatu pemberitahuan 
yang tidak dinanti-nantikan.4 

Al-'ltsaaru pada asalnya jatuh pada 
wajah. Orang mengatakan: tús; ti: — ts. Yakni, 
tergelincir, terperosok jatuh. Artinya dia jatuh 
pada wajahnya. Sedang dalam peribahasa, 
dikatakan: 

pb ba gal baht GL Ga 

“Barangsiapa berhati-hati, maka dia tak 

akan jatuh”, 


1. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain him. $83. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 73. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 

4 Tofsir At-Maraghu, jilid 3 juz 7 him. 48, 


“Ya, 


3 


GA 
AA 


AT 
A 
3 


Kemudian, kata-kata ini digunakan untuk 
arti mengetahui suatu perkara tanpa sengaja 
mencarinya."! Misalnya: Si tpalad Ale Gii WS 
ke UJI 55 Ga aiaa dan demikianlah Kami 
mempertemukan (manusia) dengan mereka agar 
mereka tahu bahwa janji Allah adalah benar 
bahwasanya kedatangan kiamat itu tidak ada 
keraguan di datamnya.... (Q.S. Al-Kahfi (18): 21) 


‘Atsaw (36) 

Dinyatakan: úy Isis - ús, yakni membuat 
kerusakan dengan kerusakan yang parah." Al- 
‘itsu dan al-'iitsiyyu dua kata yang sama 
artinya seperti halnya kata jadzaba dan jabadza 
hanya saja al-'aitsu sering digunakan dengan 
arti “banyak melakukan kerusakan” secara 
hissi, sedang al- 'itsiyyu berkaitan tentang apa 
yang bisa dijangkau secara hukum. Dikatakan, 
Us jai ge (berlebihan dalam kekufuran atau 
kesombongan). Misalnya bunyi ayat, kui y 
intaia ya! GAS md sid (Q.S. Asy-Syu'araa" 
(26): 183) Maka, ta'tsau berarti asyaddut fasaad 
(banyak mengadakan kerusakan). 4 


“Ajaba (Ga) 

Firman-Nya, Oh GS Idul ajas Cai damai Si 
fair Upi Sell lalai mad dl wal Gi : Dan jika (ada 
sesuatu) yang kamu herankan, maka yang 
patut mengherankan adalah ucapan mereka: 
“Apabila kami telah menjadi tanah, apakah 
kami sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi 
makhluk yang baru?” Orang-orang itulah yang 
kafir kepada Tuhannya, (Q.S. Ar-Ra'd (13): 5) 

Keterangan 

Yu'jibu: Menarik hati atau membuat takjub. 
Berasal dari kata al-'ajab dan at-ta'ajjub yang 
makna asalnya adalah “Suatu keadaan pada diri 
manusia ketika tidak ada pengetahuan tentang 
sebab musabab sesuatu”?! Yakni, perubahan jiwa 
ketika melihat sesuatu yang mustahil menurut 
kebiasaaan."! Misalnya perintah menyembah Allah 


1. bid, jilid $ juz 15 hlm. 130: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 
583. 

2. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab ‘am hlm. 584. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 333. 

4. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 175. 

$. Mu'jom Mufradat Alfoazhil Qur'on, him, 333. 

6 Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 13 him. 69. 
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saja dan meniadakan sesembahan-sesembahan 
yang lain, gtt LA lia SI Ia G LIL AYI asi: Mengapa 
ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu 
saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (Q.S. Shaad (38): 5) 

Kata 2 maksudnya ialah bersangatan 
dalam keheranan. Seperti orang yang mengata- 
kan Sisik dan gub, Maksudnya, bahwa ke-Esaan 
Allah adalah termasuk perkara-perkara aneh 
pada saat itu. Maka, tak ada jalan lain bagi kita 
kecuali bersabar terhadapnya, demikian kata 
Orang-orang musyrik. 

Maksudnya, mereka heran karena mereka 
kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul) 
dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir 
berkata: “Ini adalah seorang ahli sihir yang 
banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan tuhan- 
tuhan itu Tuhan yang satu saja? 

Dalam sebuah struktur kalimat kata Ii 
dimaksudkan dengan baalighul-ghaayata fil- 
'ajabi, artinya yang menyampaikan maksudnya 
dengan bentuk yang mengagumkan. Menurut 
Al-Khalil, al-'ajiibu adalah al-'ajabu, dan al- 
'ujaabu, adatah keheranan yang melebihi batas. 2 

Di samping contoh di atas, kata ‘ajab juga 
berkenaan dengan tabiat orang-orang munafik, 
seperti firman-Nya, skali dai Alka Di sell! jo) 
Akad! ADI phj daki la di AN Atas Gas (OLS. Al- 
Baqarah (21: 204) 

Maka dikatakan, A'jabahusy-syai' ialah 
membuatnya terpikat sehingga dianggapnya 
baik. Dan dikatakan pula, ra-ahu “ajaban, artinya 
“tampak lain”, “tidak sebagaimana mestinya”. 
Orang-orang Arab mengatakan, pia abi gi Ags adi 
xj x, “Anda bermaksud dengan perkataan ini 
menunjukkan sumpah, sebagaimana yang telah 
difiimankan-Nya perihal Nabi Isa: “Mereka 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu”. (Q.S. Yasin (361: 16)” 


“Ajaza (55) 
Firman-Nya, ¿ls ca 3 a jam JSI Wib Sis 


Ga ijan: Dan sesungguhnya kami yakin kami 


1 Ibid, jilid & juz 23 hlm 95: At-Ujaob adalah sesuatu yang 
merangsang untuk dikagumi. Mu'jom Al. Wosiith, juz 2 bab 'gin hlm. $84. 

2. Shafwaatut-Tafoasiir, jilid 3 hlm SO, 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 1 juz 2 hlm, 109. 
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sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri 

(dari kekuasaan Allah) di muka bumi dan sekali- 

kali tidak akan dapat melepaskan diri dari pada- 

Nya dengan lari, (Q.S. Al-Jin (72): 12) 

Keterangan 

Dikatakan: læs jaw jæ, “lemah”. Bi- 
mu'jiziin yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah luput dari Allah Ta'ala dengan 

melarikan diri." Hal senada juga disebutkan di 

dalam firman-Nya, gjæra pd ii meli $ pada gi: 

atau Aliah mengazab mereka di waktu mereka 
dalam perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak 

dapat menolak (azab itu), (Q.S. An-Nahl [16]; 46) 

Berikut pengertian mu'ajiziin, mu'jiziy 
yang tertera di sejumtah ayat: 

1) Firman-Nya, aj inigi Salai Lele 3 Ija Said 
pelan da bike (Q.S. Saba' [34]: 5) maknanya 
ialah mughaatibiina (mengalahkan). Dan, 
Mu'ajiziyyun adalah musaabiqiyyun (men- 
dahului). Maksudnya untuk setiap masing- 
masing dari keduanya tampil mengalahkan.” 

2) Firman-Nya, MI gerak gè ASI galeh! sesungguh- 
nya kamu tidak akan dapat melemahkan 
Allah. (Q.S. At-Taubah (9): 2-3) maka Ghairu 
mu'jizillaahi maksudnya ialah mereka tidak 
akan dapat luput dari Allah baik dengan 
jalan “berlari” atau “membentengi diri” 
(membangun benteng pertahanan). ' 

3) Firman-Nya, yan! j jam Iis adil sei 
JÚ kaljas (OS. An-Nuur (24): 56) Maka, 
Mu'jiziina fil-ardhi maksudnya ialah mereka 
dapat melemahkan Allah dari mengejar dan 
membinasakan mereka, sekalipun mereka 
melarikan diri ke seluruh pelosok bumi." 


1. Tafsir Al-araghs, jilid $ juz 14 him. 87 

2, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 nim, 183. 

3, Tafsir Al-Maraghu, jihd 4 yuz 10 hlm. 52. 

4. ibid, jihd 6 juz 18 hlm. 127: adapun aw. Imam Al Ourtubi 
menjelaskan pengertian dan batasan mengenai mukazat. Di awal kitabnya, 
beliau menyatakan bahwa mukjizat itu adalah sesuatu yang hanya diberi. 
kan kepada para nabi, yang dimaksudkan sebagai bukh keabsahanrya se- 
bagai nabi rasul Tuhan Oikatakn mukjizat, karena manusia tidak mampu 
mendatangkan hal yang sama sebagaimana yang diterima oleh pura nabi. 

Beliau mengajukan Ima pokok persyaratan bahwa sesuatu itu ter- 
masuk kategori mukjizat, antara lain: pertemo, bahwa mukjizat tidak ada 
yang sanggup mendatangkannya selain Aiah Swt. Maka ter befahnya bulan 
(mukpzat abi Mu" mmad saw.f, terbelahnya lautan (mukjizat Nobi Musa 
3.5), dan segala perbuatan luar bisa yang tidak bisa dilakukan oleh manusia 
. termasuk kategori mukjizat dari Allah. dan hanya Dia-lah yang sanggup 
melakukannya: Kedua, Hendaknya mukjizat tu berupa sesuatu yang aneh, 
di luar dari kebisaaan manusia (kheargul-'aadch). Maka tongkat yang 
berubah manjadi ular (mukgzat Nabi Musa a.s.J, terbelahnya batu yang 
di tengah-tengahnya keluar unta (mukjizat Nabi Shalih a.5.). keluarnya air = 


4) Firman-Nya, Sol tly cajata bslli à (gado Sella 
masi: Dan orang-orang yang berusaha dengan 
maksud menentang ayat-ayat Kami dengan 
melemahkan (kemauan untuk beriman); 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka. 
(Q.S. Al-Haj) 1221: 51) maka Mu'ajiziin dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah mendahului 
dan menentang kaum mukminin; pada setiap 
kali kaum mukminin berusaha menampakkan 
kebenaran, maka mereka pun berusaha 
membatalkannya. Kata ini berasal dari 
perkataan: 'aajazahu fa-a'jazahuu, yang 
berarti dia berusaha mendahuluinya, maka ia 
pun dapat mendahutuinya."! 

Kata 'ajaza sendiri adalah sifat yang 
dilekatkan kepada mereka dalam hal lemahnya 
melakukan penentangan terhadap kebenaran, 
baik melalui para utusannya, maupun melakukan 
upaya menghindar dari siksa akibat penentang- 
annya sebagaimana tersebut ayat-ayatnya di 
atas. Sedangkan dari Allah disebut mukjizat 
lantaran para penentang utusan-Nya tidak 
mampu mendatangkan bahkan mengalahkan 
misi kebenaran yang dibawa para utusan-Nya 
tersebut. 


‘Ajuuz (5552) 

Firman-Nya, asian: “(Aku adalah) 
seorang perempuan yang tua yang mandul”. 
(0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 29) 

Keterangan 

Al-Ajuuz adalah al-haramu (tua renta) di 
gunakan untuk bentuk mu'annas (perempuan) 
dan mudzakkar (laki-laki). Di antaranya, fax aa 
ikas aias Ga. Yakni, mereka laki-laki yang tua 
renta, dan perempuan yang tua renta. Sedang, 
ayyamil 'ajuuz, menurut orang Arab adalah tujuh 


dari ujung jari (mukjizat Nabi Muhammad saw), dan hal-hal tain yang 
keiuar dari kebiasaan dan kemampuan manusia dalam mewujudkannya: 
Ketiga, Hendaklah mukjizat itu diperkuat sebuah risalah dari Allah Swt , 
Keempat, Hendaklah mukpzat itu sesuai dengan dakwahannya dan dapat 
dibuktikan, dan tidak ada arang lain yang menyamainya. 

Maka Musailamah Al-Kadzdzab yang pernah meludahi sebuah sumur 
yang tidak sedap baunya, lalu tiba-tiba sumur tersebut kering, kemudian 
dengan serta-merta hilanglah bau tak sedap dari sumur tersebut, 
merupakan suatu kebohongan dan kejadian yang sangat kontras dengan 
maksud sebenarnya yang diinginkan oleh Musailamah, si pendusta. Kelima, 
hendaklah mukjizat itu ndak ada orang lam yang mampu menandmginya, 
Lihat, Al-Ourtubi, Al-foomi'ut-Ahkaomul-Our'an, mugoddimah, hlm. 50-51. 

1. Tafsir Al-Moraghu, phd 6 juz 17 hlm. 124 


hari yang ada pada musim panas. '! Dan kata 'ajuuz 
pada ayat di atas menerangkan tentang kondisi 
istri Nabi Ibrahim a.s. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 
28) 

Adapun kata 'ajuuz yang tertera di dalam 
firman-Nya, ¿stáj dlje: Seorang perempuan tua 
(istrinya), yang termasuk dalam golongan yang 
tinggal. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]; 169,170,171}. 
Yakni istri Nabi Luth a.s. 


'jaafun (Gu) 

Firman-Nya, lae balu: Tujuh sapi yang 
kurus. (Q.S. Yusuf (12): 43) 

Keterangan 

"Ijaafun adalah bentuk mufrad (tunggal), 
dan jamaknya ¿ixti agti. Dan gay! axti, yakni, 
lelaki yang benar-benar kurus. ? “Ijaaf pada ayat 
di atas adalah kata yang menyifati keadaan sapi 
yang dialami Yusuf a.s. dalam mimpinya. 


'Ajala (Jae) 

Firman-Nya, aai bi Jd Ba otil daa Ya 
gj dj: Dan janganlah kamu tergesa-gesa 
membaca Al-Qur'an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu. (Q.S. Thaaha [20]: 
114) 

Keterangan 

Al-'Ajalah adalah mencari sesuatu dan 
memilihnya sebelum tiba saatnya yang termasuk 
menuruti syahwat, dan karenanya ia menjadi 
tercela sebagaimana secara umum dinyatakan 
dalam Al-Qur'an sampai dikatakan al- ajatah 
adalah berasal dari setan.'! Sedangkan ayat di 
atas hendak menegaskan bahwasanya ketergesa- 
gesaan dalam membaca dan memahami Our'an 
sebelum wahyu terkumpul secara lengkap adalah 
bagian dari campur tangan setan. 

Makna lain kata "ajalah adatah “menyusul”. 
Seperti firman-Nya, ctil das; Sil Je A ah JB 
ser 5: Berkata Musa: “Itulah mereka sedang 
menyusuli aku dan aku bersegera kepada-Mu. Ya 
Tuhanku, agar supaya Engkau ridha (kepadaku)”, 
(Q.S. Thaaha (20): 84) 


1. Mujam Al Woasiith. juz 2 bab ain hlm. 585 
2 Ar-Raghub, Op. Cit., hlm. 334. 
3. bud, hlm. 334, 


Dikatakan: ates maksudnya ialah men- 
dahului dia. Sedang ali yakni “menyuruh 
dia mendahului”! Adapun AJ iisi adalah 
mendatangkan sesuatu lebih cepat dari waktunya 
yang telah ditentukan atau yang telah dijanjikan. 
Sedangkan il Jani, adalah meminta 
agar sesuatu itu didatangkan lebih cepat dari 
waktunya.2 Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya, padah GL pedal SAN U AI Yaa j3 
(dri agil: Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan 
mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah 
diakhir? umur mereka. (Q.S. Yunus (10): 11). 
Maksudnya, bagi siapa yang mau diberi ganjaran 
bagi amal jahatnya dengan lekas di dunia maka 
Kami segerakan. ?! 

Adapun sifat tergesa-gesa manusia di- 
nyatakan dengan ‘ajuula, misalnya:slsY! 363 
Yok. (Q.S. Al-Isra' (17): 1t} Lihat juga (Q.S. 
Al-Anbiyaaa' [21]: 37) (Q.S. Thaaha (201: 14); 
dari Ibnu "Amr dikatakan bahwa Jjxadi adalah 
kak (angan-angan). Dikatakan demikian karena 
angan-angan menghendaki segera mendapatkan 
apa yang dicita-citakannya.“ 

Yakni, ucapan seseorang terhadap anaknya 
dan hartanya ketika marah (dengan mengatakan): 
“Ya Allah tidak ada keberkahan dan manfaat 
padanya”.3 


Al-Aajilah (asli) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa it-tali 
artinya alam dunia."! Misalnya: ulss deal uy SE Sa 
dilan pb Oni JL LAI La ad (Q.S. Al-Israa' (17): 18) 

Dan dunia disebut al-“aajilah lantaran 
perputarannya yang cepat. Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa “aji adalah berjalan cepat 
(ieli) lawan dari jalan setapak demi setapak 
(las). Dan ba Jane 3 Jal 3 Mak) Jak g Jak Iis 
Jee á Jl 3 Jl agd, Semuanya bentuk mufrad 
(tunggal), dan jamaknya adalah jds.” 


1. Tafsir Al-Maragi, jilid 3 juz 9 hlm. 70. 

2. tbid, ilid 4 juz hlm. 73. 

3. A. Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaki no 1849 hlm 531. 

4. Ibnu Manzbur, Lisaonul Aroob, jilid 11 htm. 428 maddah |. 
5. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 144. 

6. Tafsir Al Maroghi, jilid 5 juz 15 hlm. 21. 

7. Ibnu Manzhur, Op, Cit., jd 11 hlm. 425 maddah J-- 


AW Tilu (Baal) 

Al- Yjlu artinya Anak lembu (pedet: Jawa) 
dari jenis lembu yang baik dan mulus. Atau 
bisa juga diartikan anak kerbau (gudel; Jawa) 
seperti halnya al-Hiwaar, “anak unta”, dan al- 
muhr, “anak kuda” (belo: Jawa)."! Dan bentuk 
jamaknya adalah Jadi ya, Ver, dan untuk 
mu'annatsnya Uje, s. Sedangkan jaa. bi 
adalah sapi betina yang mempunyai anak. Abu 
Khairah berkata: ia adalah anak sapi betina yang 
di saat dilahirkan oleh induknya berumur hingga 
satu bulan, kemudian terus menerus disusui yang 
masanya kira-kira dua setengah bulan, kemudian 
ia menjadi gesit dan jamaknya #taati.2 Kata 
ini tertera di dalam Firman-Nya, aysi d sais 
kayik Jail: dan telah diresapkan ke hati mereka 
itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena 
kekafirannya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 93) 

Adapun anak daging sapi yang gemuk 
dinyatakan: isu Yxe. Yakni, hidangan yang 
disediakan oleh Ibrahim kepada tamunya yang 
tak dikenal (malaikat yang dimuliakan). (Q.S. 
Adz-Pzaariyaat [51]: 26-27) 


“Ajamun (ex) 

'Ajamun adalah orang-orang yang tidak 
lancar berbahasa Arab, atau orang Badui. Baca 
Al-A'raab. 


“Addan (Iz) 

Firman-Nya, 1x ad Ai usil: Sesungguhnya 
Kami hanya menghitung datangnya (hari siksaan) 
untuk mereka dengan perhitungan yang teliti. 
(Q.S. Maryam (191: 85) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: iie 1 4 artinya 
hitungan. Dikatakan: (5x bis, yakni menghitung 
individu mereka.“ Ayat di atas menurut susunan 
dalam bahasa Arab disebut maf'ul muthtak, 
yakni kalimat yang pengertiannya memantapkan 
suatu perbuatan. Maka kata kerja (fi'it) ya'uddu 
(menghitung), lalu diikuti dengan bentuk masdar 
berupa “iddatan, maknanya berarti “benar-benar 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 67. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 13 him. 429 maddah J-« 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab win him. 586. 

4. Tafsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 hlm. 85. 
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menghitung”, “teliti” dan “tidak meleset”. 
Begitu juga kata “adda yang dimuat datam 
bentuk taukid (memastikan): Iis 24553 abadi ad: 
Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah 
mereka dan menghitung mereka dengan hitungan 
yang teliti. (9.S. Maryam (19): 94) 

Adapun, ¿»Gji ialah yang mencatat dan 
menghitung segala amal dan umur para hamba." 
Seperti firman-Nya, ¿tli Jis: maka tanyakanlah 
kepada orang-orang yang menghitung. (Q.S. Al- 
Mu' minuun (23): 114) 

Sedangkan firman-Nya, SG, Guk! dus. 
Adalah faedah dijadikannya matahari bersinar 
dan bulan bercahaya dan ditetapkantah manzilah- 
manzilah (tempat-tempat) perjalanan bulan itu, 
artinya “hitungan tahun”, (Q.S. Yunus (10): 5 dan 
Q.S. Al-Isra’ (17): 12) 

Firman-Nya, å sia Lil di Jis pyll bis: 
sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah 
adalah dua belas bulan.... (Q.S. At-Taubah (91: 36) 

Maka, 'adadan dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai bilangan. Sedang yang dimaksud 
adalah banyaknya karena yang sedikit pada 
umumnya tidak perlu dihitung lagi. Dengannya 
ditetapkan hitungan hari, minggu, bulan, dan 
tahun. 


‘Iddah (52x) 

‘Iddah: Masa menunggu. Dan, jpili adil sis 
Kajj s, (masa menunggu saat dicerai suaminya 
atau karena suaminya meninggal dunia). 
Maksudnya ialah lamanya sesuai dengan batasan 
menurut syara", maka di saat itu seseorang tidak 
boleh mengawini perempuan tersebut setelah 
ditaiak atau atau karena suaminya wafat. 
Sedangkan bentuk jamaknya 54s." 

Masa menunggu seorang istri ada dua 
macam: pertama, ketika ditinggal mati 
suaminya, maka masa iddahnya 4 bulan 10 hari. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 234), kedua, ketika dicerai 
(ditalak) suaminya, maka masa iddahnya 3 kali 
suci, setelah habis masa iddah, suami lebih 
berhak untuk rujuk dalam masa menanti itu 


1. ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 60. 
2. Ibid, jilid $ juz 1S him. 121. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘wn hlm. S87. 


karena menghendaki islah. (Q.S. Al-Baqarah: (2): 
228) 

Sedang kata “iddah yang berkenaan 
dengan puasa berarti “mengganti”, maksudnya 
menghitung hari yang ditinggalkannya karena 
suatu halangan yang dibenarkan syara'. Seperti 
tersebut dalam surat Al-Bagarah: pertama, 
bagi yang sakit dan dalam perjalanan, maka 
ja menggantinya sebanyak hari-hari yang 
ditinggalkannya, pada hari-hari yang lain, 
kedua, bagi yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan orang 
miskin; tayat 184) 


dasun (Sexx) 
'Adasun: Kacang adas, (Q.S. Al-Baqarah 
(It: 61) 


‘dala (Jaz) 

Firman-Nya, Just Lg boi: ...maka 
damaikanlah antara keduanya dengan adil.... 
(0.5. Al-Hujuraat [49]: 9) 

Keterangan 

Al-'Adlu berarti memberi keputusan 
yang benar di antara sesama manusia. Orang 
mengatakan, Jui JAN adi ga, “dia memberi 
keputusan dengan benar dan adil”. Dan per- 
kataan, Jal: 4 38, “dia adalah juru penengah 
yang adit”."! Seperti firman-Nya, ki esi aji jag 
elu 03 adl Os (Q.S. Al-A'raaf (7): 159) 

Kata al-'adlu secara bahasa berarti 
“persamaan dalam segala perkara, tidak lebih 
dan tidak kurang”. Di sini dimaksudkan dengan 
“kesetimpalan datam kebaikan dan keburukan”.2 
Asal kata ‘adlun (di-fathahkan huruf tengahnya) 
berarti sesuatu yang sesuai dan cocok dengan 
harga dan kadarnya, sekalipun bukan satu 
jenis. Jika dibaca al-“idlu tdikasrahkan huruf 
tengahnya) berarti hal yang sama, jenis maupun 
jumlahnya. 

Berikut penjelasan kata “adi yang tertera 
di beberapa tempat: 

i} 'Adt, berarti “tebusan”. Tebusan yang 
merujuk pada hari Kiamat. Di antaranya: Li, 


1. Tafsir A-Maroghr, jilid 3 juz 9 hlm. 88: lihat juga, Mu'jam Al- 
Wasith, juz 2 bab “ain him, 588. 

2 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129. 

3. Jbid, jilid 1 juz 1 hlm. 107. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-0UR'AN | 
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SEA Yg Aelii Lia Jadi Yg GLA gadi je Indi gji Y Ui 
bijai pa Ya Jak La: Dan jagalah dirimu dari 
(azab) hari (Kiamat, yang tidak pada hari 
itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun: dan begitu pula tidak 
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, 
dan tidaklah mereka akan ditolong. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 48), begitu juga, Y Juz £ 
ke is: Segala macam tebusanpun, niscaya 
tidak akan diterima dari padanya. Dan arti 
selengkapnya: Dan tinggalkantah orang-orang 
yang menjadikan agama mereka sebagai main- 
main dan senda gurau, dan mereka telah 
ditipu oleh kehidupan dunia. Peringatkantah 
(mereka) dengan Al-Qur'an itu agar masing- 
masing diri tidak dijerumuskan ke dalam 
neraka, karena perbuatannya sendiri. Tidak 
akan ada baginya pelindung dan tidak (pula) 
pemberi syafaat selain dari pada Allah. Dan 
Jika ia menebus dirinya dengan segala macam 
tebusanpun, niscaya tidak akan diterima itu 
dari padanya. Mereka itulah orang-orang yang 
dijerumuskan ke dalam neraka, disebabkan 
oleh perbuatan mereka sendiri. Bagi mereka 
(disediakan) minuman air yang mendidih dan 
azab yang pedih disebabkan kekafiran mereka 
dahulu. (Q.S. Al-An'aam [6]: 70) 

2) ‘Adi, yang berarti “seimbang”. Misalnya, sah 
a M3 JA (Q.S. Al-Infithaar (82): 7) Maka, 
fa-'adatak berarti menciptakan dalam bentuk 
yang seimbang." Az-Zamaksyari menjelaskan 
bahwa fa-“adalak dimaksudkan dengan tidak 
dikurangi sesuai dengan ukuran ciptaan-Nya, 
misalnya tangannya tidak diciptakan panjang 
sebelah, dan matanya tidak diciptakan lebih 
lebih lebar dari lainnya, dan tidak juga 
sebagian tubuhnya warna putih dan lainnya 
hitam, atau diciptakannya anda benar-benar 
sesuai dengan makhluk yang berjalan tegak 
sebagaimana hewan.4 Begitu juga firman- 
Nya, Yis; Lina: (Sebagai) kalimat yang benar 
dan adil. Adalah kata yang menyifati kalimat 
Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai kalimat yang 
tidak ada perubahan dan seimbang, serasi 


1. tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 6S. 
2. Al-Kosysyaaf, juz A hlm. 229. 
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ayat-ayatnya, tidak ada penyimpangan di 
dalamnya, berasal dari Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-Anam (6J: 115) 

3). “Adi, yang berarti “menyimpang”. Misalnya: 
pdh AU yishi a Uhh Ngga Sad AA pal V3 
agan kes (Q.S. Al-An'aam [6]: 150) Maka, 
Ya'diluun, mereka menganggap adanya hal 
yang serupa dan setara yang menyamai 
Allah dan bersekutu dengan-Nya. Ya'diluun 
berasal dari kata al-“udtu (3usii) yang berarti 
menyimpang. "! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jai 
adalah a> gé Jua ¿i (menyimpang dari arah 
sebenarnya). Anda mengatakan: aab je du Las 
IIS pnya di JI Siak, (anda telah memalingkan 
si fulan dari jalan yang ditempuhnya, dan 
saya memalingkan binatang ternak ke suatu 
tempat seperti ini), dan apabila menginginkan 
kebengkokan dirinya dikatakan: Jum za, yakni 
mu (bengkok, sesat). Dan audi adalah ragu 
pada dua perkara. Dikatakan: si Ia ja Jise GL, 
yakni dalam keadaan ragu apakah (suatu perkara) 
diteruskan ataukah ditinggalkan.” 

Sedang firman-Nya, stasyty Jaa p dl SI 
pia alaa A ii Aail oi tarih Kab gi eala 
S531 . Adalah sejumlah mauizhah (nasehat) dari 
Allah yang berupa: perintah berbuat adit, berlaku 
ihsan terhadap keluarga terdekat, dan larangan 
berbuat fakhsya', munkar dan permusuhan. (Q.S. 
An-Nahl (16): 90) 


“Aduwwun (3.6) 

Firman-Nya, Ghe selada Jas ASI GUAN Bf 
a latot Ga Ngga j> gis Lil: Sesungguhnya 
syetan itu adalah musuhmu, maka anggaplah 
ia musuhmu. Karena setan-setan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala. (Q.S. 
Fathir (35): 6) 

Keterangan 

Al-'Aduwwu lawan katanya adalah ash- 
shaadiig (teman). Kata ini adalah bentuk 
mudzakkar, dan mu'annasnya pun sama. la juga 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 20 hlm, 5. 
2. Ibnu Manzhur, Op. Cit. plid 11 hlm 435 maddah Jay 
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bentuk tunggal, mutsanna (dua) dan sekaligus 
bentuk jamak." 

Misalnya firman-Nya, Ji sus: Memusuhi 
Jibril. (Q.S. Al-Baqarah (21: 97) maka dikatakan: 
ss Je Suk Y, maksudnya tidak ada jalan dan 
penotong baginya. Dan Jis: Musuhku (yakni, 
musuh sesembahan Ibrahim a.s.). Sebagaimana 
firman-Nya: Ibrahim berkata: “Maka apakah telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu dahulu? Karena 
sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adatah 
musuhku, kecuali Tuhan semesta Alam. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 75-77) 

Al-'Aduwwu digunakan untuk arti satu 
ataupun banyak. “Aduwwun dimaksudkan dengan 
musuh adalah orang atau kelompok yang berbeda 
dengannya yang berkenaan dengan akidah. 
Misalnya ogie (ya Ia) dina iya lia OMG Gili Led agá 
(Q.S. At-Qashaash [28]: 15) Maka, min "aduwwihi 
maksudnya ialah dari golongan orang-orang yang 
berbeda dengannya dalam agama, yakni Oibti.! 

Begitu juga firman-Nya, itali 559) gjat mala: 
“Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu 
adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam”. 
(Q.S. Asy-Syu'araa” [26]: 77) dan firman-Nya 
puta, aaa gia! ad: “Mereka itulah musuhiyang 
sebenarnya), maka waspadalah terhadap 
mereka”. (Q.S. Al-Munaafiguun (631: 4)“ 


Al- Udwah (35221) 

Firman-Nya, syaa) giil pg Lia) Saad pi) 
Se dam oč: (Yaitu di hari) ketika kamu berada 
di pinggir tembah yang dekat dan mereka berada 
di pinggir lembah yang jauh sedang kafilah itu 
berada di bawah kamu. (0.5. Al-Anfaal (8): 42) 

Keterangan 

Dikatakan Al-'udwatud-dunya dan al- 
'udwatul-gushaa. Al“udwah: pinggir lembah 
ad-dunya (Gaji), bentuk mu'annas dari al-adnaa 
(3331), “yang terdekat”. Dan al-gushaa (Asal), 
bentuk mu'annas dari al-agshaa (gaiii), “yang 
terjauh”. Ayat di atas hendak menjelaskan 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 174, penjelasan tersebut diam- 
bil dari surat Al-Baqarah (21: 97. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'gin hlm, 589. 

3. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 5 juz 15 hlm 160: penjelasan di atas 
diambil dari surat Al-Kahfi (18): 50. 

5. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 6. 


Aa) 


tentang posisi dua pasukan masing-masing dalam 
peperangan Uhud. Pasukan mustim berada di atas 
lembah sedang pasukan orang-orang kafir berada 
di bawah lembah. 


“Adzaabun (£ 1.2) 

Firman-Nya, 4 ja) gb Sl Sp Gan Sah 
pg Ha òlaidh: Dan ingatlah akan hamba 
Kami “Ayyub ketika ia menyeru Tuhannya; 
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan 
kepayahan dan siksaan”. (Q.S. Shaad (381: 41) 

Keterangan 

Al-'Adzaab adalah segala sesuatu yang 
memberatkan jiwa (kullu ma syagga “ala nafsi)." 
Sedangkan Lilis dalam ayat tersebut maksudnya 
adalah penyakit yang berbahaya. Demikianlah 
yang dialami oleh Ayyub a.s., dan diceritakan 
pula di ayat yang lain, al sada Jia gali Hi: 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit. (0.5. 
AlAnbiyaa' (21): 83), sedangkan pengertian azab 
tersebut adalah cobaan yang menimpa Nabi Ayyub 
a.s., yang diganggu oleh setan dalam bentuk 
penyakit. Azab yang menimpanya dimaksudkan 
untuk menguji kesabarannya, setelah sembuh 
dari penyakitnya, Allah menyatakan pada 
surat Shad ayat 44: LIS dit Jual pai Gala UAS UI 
Sesungguhnya Kami dapati dia sabar: (ia) sebaik- 
baik hamba, sesungguhnya ia sangat banyak 
kembali. fal-ayah) 

Pengertian azab sebagai sesuatu yang 
menyengsarakan dapat dilacak di ayat lain, 
misalnya bunyi ayat, Lilis (Sule bae oi Je pu gh Yi 
Kian Giaj a and Aini ji Alay) sub Ha gl (KAA da 
yan (Q.S. Al-An'am (6): 65). Yakni, Allah 
Kuasa mengirimkan azab-azab-Nya: a) azab yang 
datang dari atas dan yang muncul dari bawah; b) 
azab berupa perpecahan menjadi berkelompok- 
kelompok; dan c) azab berupa permusuhan 
antara satu dengan lainnya. 

Adapun kata-kata yang dipergunakan Al- 
Our'an dengan makna mengazab di antaranya: 
akhadza (351), atau ataa (si), atau arsala (Jai), 
atau imthar yang pengertiannya adalah “azab 
dunia” yang tidak ada harapan untuk taubat. 


1. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab ot hlm. 589. 
2 Tafsir Al-Maraghi , jilid 8 juz 23 hlm. 123. 


MA ENSIKLOPEDIAMAKNAAL-OUR'AN HPN, 
NI) Syarah Alfaazhul Qur'an Ye 
Ne) G 


1) Akhadza, misalnya, a% bt Ge de piik i 
ke Gaji: atau Attah mengazab mereka 
dengan berangsur-angsur (sampai binasa). 
Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, (Q.S, An-Nahi 
[16]: 47) Yakni, sebagian dari bentuk azab 
Tuhan bagi orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan (ski S4). Dan di antara bentuk 
siksa tersebut adalah dibenarmkannya oleh 
Allah ke dalam bumi (125! ae dil mw gt). (ayat 
ke- 45) 

2) Ataa, misalnya, selpäh ga pelak di Jl. Maka 
Allah binasakan bangunan mereka dari dasar- 
dasarnya. (Q.S. An-Nahl [16]: 26) 

3) Arsala, misalnya, Sasis! agi List: Maka kami 
kirimkan kepada mereka taufan.... (Q.S. At- 
Araaf (71: 133) yakni siksa yang diturunkan 
kepada kaum Musa, karena kedurhakaannya. 

4) Imthar. Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa 
tidak ada penggunaan kata juai selain 
untuk arti azab.” Di antaranya bunyi ayat, 
Sean Ale SS LS biG Gilas agii Ghaig; Dan 
Kami turunkan kepada mereka hujan (batu): 
Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang berdosa itu. (Q.S. Al-A'raaf 
(7): 84): begitu pula firman-Nya, „hai Ssi 
el: „dihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknyafhujan batu). (Q.S. Al-Furqan (25): 
40) 

Sedangkan azab akhirat dengan segala 
sifat-sifatnya dijelaskan di sejumlah ayat 
antara lain: 

1) Firman-Nya, Ab x dia tya d Ini Sad Ji S5 
mei a olie pi i aii; ae (Q.S. Al-Hajj (22): 
55) Maka, Adzabun yaumin “Agiim artinya 
hari yang datang dengan mendadak, ialah 
hari kematian atau hari kekalahan orang kafir 
sedangkan hari duka cita itu maksudnya hari 
Kiamat.” 

2) Firman-Nya, dis SKI 14536 cadi Sai il gi ha 
SAN alit Iydi panai hagia (0.5. At-Anfaal 
(8): 50) Maka, “adzaabal hariig adalah siksa 
api neraka sesudah hari pembangkitan. 


1. Lihat, Fighul-Lughah wa Sirul Arobiryah, Gismuts-Tsganiy, hlm. 
375-376. 

2. A Hassan, Op, Cil, catatan kaki no. 2378 hlm. 654. 

3 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 14. 


3) bid liż artinya azab yang menghinakan. (Q.S. 
Al- -Hajj (22): 57). Menurut A. Hassan adzaabun 
muhin dibagi menjadi dua, yakni: 1), yang 
menyakitkan, 2) yang menyakitkan serta 
merendahkan. Menyiksa seseorang dengan 


memukul, menikam, membakar umpamanya 
tidak sama dengan siksaan meludah mukanya, 
menampar pipinya, menendang tubuhnya. 
Orang yang berperasaan tinggi kuat menerima 
yang pertama tidak yang kedua." 

4) Liku: azab yang tetap. Yakni azab yang 
diterima oleh orang-orang munafik laki-laki 
dan perempuan serta orang-orang kafir berupa 
jahannam, mereka kekal di dalamnya sebagai 
bentuk laknat dari Allah. (Q.S. At-Taubah (9): 
68) 

5) Selia! Siksaanyangkekal. (O.S.Ash-Shaffaat 
(37): 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaithaanin maarid), yang 
berusaha mendengar-dengarkan pembicaraan 
para malaikat. (ayat ke-7, 8). 

6) Sains blie: adalah azab yang senantiasa 
menimpa mereka sampai binasa. Yakni azab 
yang menimpa kaum Luth a.s. (Q.S. Al-Qamar 
(54): 38) 


“Arabun (Sé) ~ A'rabiyyun (& Sei) 

Di dalam kitab Ash- Mana dinyatakan 
bahwa Iz, adalah suatu komunitas yang 
penduduknya bercerai-berai. Dan ti, adalah 
para penghuni suatu lembah, sehingga muncullah 
penisbahannya dengan A'rabiyyun untuk Al- 
‘Arabu, sedang A'rabun untuk Zhi. Namun, 
dua lafaz tersebut secara umum yang terpakai 
adalah al-'Arabu, yang terambil dari al-A'rab, 
sebagaimana perkataan mereka, aiia is US Isi, 
yakni apabila seorang laki-laki tersebut telah 
menjelaskan maksudnya. Mereka dinamakan 
demikian karena kerap mempergunakan bentuk 
bayan dan balaghah datam pembicaraannya. 

Adapun untuk mereka yang bukan Arab 
dinamakan A' jam, misalnya bangsa Persia, Turki, 
Romawi dan sebagainya. Dinamakan A'jam 
(241) karena mereka kelompok yang tidak fasih 


1. A. Hasan, Op, Cit, catatan kaki no, 2379 him. 654. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 27 him. 92. 


dalam berbicara lughat Arab, meskipun ia orang 
Arabiyang mendiami wilayah Arab). Misalnya 
Ziyad Al-A'jam. Nama lengkapnya, Ziyad bin 
Sulaiman At-A'jam. Seorang penguasa bani Abdul 
Oais, kuniahnya Abu Umamah, seorang yang kerap 
mengemukakan kalimat-katimat yang pedas yang 
mengandung unsur balaghah. " 

Sedangkan “six: Bahasa Arab. Dan, uts 
tel, yakni, al-Qur'an yang berbahasa Arab. (Q.S. 
Asy-Syuura (42): 7) 

Bi-lisaanin 'arabiyyun mubiin (dengan 
bahasa Arab yang terang), yang tertera di 
dalam firman-Nya, Sy ella Ja" Gi Ta “di 
PER San ba (Q. 5. Asy-Syu'araa' (261: 
193-195), merupakan hardikan bagi kaum 
musyrikin Quraisy, bahwa yang mendorong 
mereka untuk mendustakan Al-Qur'an itu adalah 
kesombongan dan penentangan, bukan lantaran 
ketidakpahamannya, karena ia diturunkan 
dengan bahasa yang berlaku di kalangan mereka 
sendiri. 


'Uruban (L: a) 

an adalah kata jamak dari “urubun, 
yakni mutaggalatan (penuh cinta), wazannya 
seperti kata subur (xx), sebagai jamak dari 
sabuur G3). Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa orang Arab menamakannya dengan al- 


1. Al-Oalagsyandi, Abu Al-“Abbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin 
Abdullah, NihayatuF Arab fii Ma'rifat Anshaobut-'Arab, Daar Al-Kutub Al- 
“Irniyah, Beirut-Libanon (Lt), hlm. 13; mengutip secara ringkas dari tullsan 
Philip K. Hitt, disebutkan bahwa secara etimologis kata “Arab” adalah kọ- 
sakata Semit, yang berarti “gurun” atau “penduduknya”, tidak merujuk ke- 
pada kebangsaanya. Dalam Qur'an kata Arab merujuk kepada orang-orang 
Badui 

Para penulis klasik membagi negeri semanjung Arab menjadi Arab 
Felix, Arab Petra, dan Arab Gurun, didasarkan atas pembagian wilayah itu 
ke dalam tiga kekuatan politik pada abad pertama masehi. Yaitu kawasan 
yang bebas, kawasan yang tunduk pada pemerintahan Romawi, dan ka- 
wasan yang secara nominal berada dalam kendali Persia. Arab Gurun meli- 
pub gurun pasir Sirja-Mesopotamla (Boadiyah, penghuni lembah). Wilayah 
Arab Petra (gunung batu) berpusat di daratan Sinar dan kerajaan Nabasia, 
dengan ibukota Petra. Wilayah Arab Felix mencakup bagian lainnya di Se- 
manjung Arab, yang kondisinya tak banyak diketahui. 

Ungkapan "orang-orang Arab” pertama kali digunakan dalam lit- 
erature Yunani oleh Aeschylus (525-456 SM), yang merujuk pada perwira 
Tinggi Arab dalam barisan angkatan perang Xerxes Heredotus (sekitar 484- 
425 SM) juga menggunakannya untuk merujuk pada orang-orang Arab 
dalam angkatan perang Xerxes, yang berasal dari Mesir Timur. Philip K. Hit- 
ti, History of Àrabs, penerjemah, R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet 
Rryadi, Cet ke-t, Zulkardah 1425 H/ Februari 2005 M, Serambi-lakarta, hlm. 
Hlm. 10, 13, 51, 54-55 

2 Tafsir Al-Maraghu, plid 7 juz 19 hlm. 105, 

3. ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 138: Al-“Uruub adalah perempuan (istri) 
yang sangat membutuhkan kecintaan suaminya, Mu'jom Af-Wasith, juz 2 
bab @in hlm. 591. 


O 


'aribah, orang Madinah menamakannya dengan 
dl-ghanijah, orang Irak menamakannya dengan 
asy-syakilah, semuanya menunjukkan arti 
“perempuan yang genit”."! (Q.S. (56): 37) 


'Araja (nye) 

Firman-Nya, Ge diss wali Sai GE ai Gl ai 
aa: (Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu 
hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. (Q.S. As-Sajdah 
(321: 5) (Q.S. Saba’ [34]: 2) 

Keterangan 

Dinyatakan: ge wi 3 — HAJI za, yakni 
Waai (naik, tinggi), Dan «des elast daa, yakni 
iaa j ih! (naik), dan dai as, yakni data 
(bersamanya, menemaninya). maksudnya, naik 
bersama amal perbuatannya. 

Adapun aa: Tangga-tangga. Dan bentuk 
mufradnya adalah z;4., yaitu tangga, sebagaimana 
firman-Nya, Sadis Gli la: Dan juga tangga- 
tangga dari perak yang mereka menaikinya. (Q.S. 
Az-2ukhruf (43: 33) 

Sedang yang dimaksud di sini adalah nikmat- 
nikmat yang derajat-derajatnya bertingkat- 
tingkat, sehingga sampai kepada makhluk dalam 
berbagai martabatnya. 


Al Urjuun (oya) 

Firman-Nya, Ugal ale A Jus Mia ailla 
mudi: Dan telah kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga setelah (dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah ia 
sebagai bentuk tandan yang tua. (Q.S. Yasin [36]: 
39 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
“Urjun ialah( tandan) batang tempat lekatnya 
tangkai gugusan buah. Apabila bulan itu telah 
mencapai daur tputaran) bulanannya, maka ia 
akan melengkung tipis dan berwarna kuning. Al- 
Asya dari Bani Qais berkata). 

Gi aa dali Sa 
PÄI gaya ia gå 


1. Lihat, Shuhih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 205. 
1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab oin hlm, 591. 
3. Tafsir Af-Maraghr, jihd 10 juz 29 hlm. 65-66. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN 


N , Syarah Alfaazhul Qur'an 


“Kasturi dan minyak wangi yang ada 
padanya tersebar ke mana-mana, sedang 
dia berparas kuning bagai tandan bulan." 


"Arasy (5254) 

Ibnu Manzhur menyebutkan bahwa Al- 
'Arsyu berarti “menguasai”, dan dikatakan: "s4 
desi, berarti menguasai urusannya. Dan Al- 'Arsyu 
juga berarti al-mutk, “kerajaan".3 

Adapun Al-'Arsy yang tertera di dalam 
firman-Nya, atu bgaa Ojo Gap Sial! ighas Gaal) 
Iial Saudi apii A oah ap (Q.S. Al-Mu'min 
[40]: 7) Berarti “pusat pengendalian atam”, 
sebagaimana diterangkan hat ini dalam surat 
Yunus.3 Arti selengkapnya: (Mataikat-malaikat 
yang memikul "Arsy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya 
dan mereka beriman kepada Tuhan-Nya serta 
meminta ampun bagi orang-orang yang beriman 
(seraya mengucapkan): Ya Tuhan kami, rahmat 
dan ilmu engkau meliputi segala sesuatu, maka 
berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertaubat dan mengikuti jalan engkau dan 
peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
bernyala-nyata. (Q.S. Al-Mukmin [40]: 7) 

Makna yang sarna juga tertera dalam Surat 
Thaaha ayat 5 bahwa al- “arsyu, menurut bahasa 
berarti singgasana raja; maksudnya dalam 
bahasa syara’ ialah “pusat pengaturan alam”.4 
Selanjutnya makna kata 'arsy dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 

1) Firman-Nya, Jd salt g (Q.S. Al-Buruuj 
[85]: 15) Maka, Dzuut-'arsyi, Yang Memiliki 
Kerajaan, Kekuasaan dan Kemampuan tinggi.” 

2) Firman-Nya, Id d lajang Ad de daily (QS. 
Yusuf (12): 100) Maka, al-'arsyi maksudnya 
ialah kursi tempat raja mengatur negaranya, 
bukan setiap tahta yang diduduki oleh raja.“ 


1. ibidt, ih 8 juz 23 him. 8. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 hlm, 313 maddah sg 

3. Adapun tentang sifat-sifatnya, Imam Al-Maraghi tidak 
menjelaskannya secara rinci, namun beliau hanya mengatakan: “Dan kita 
serahkan tentang sifat Arsy itu kepada Allah yang mengetahui segala yang 
ghab, karena Dia-lah yang lebih tahu tentang 'arsy-Nya dan segala sifat- 
sifatnya" Tafsir ot-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 46. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jihd 6 juz 16 hlm, 94: lihat juga, Mu'jam Al 
Wasiith, juz 2 bob oin him. 593. 

5. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 194. 

6. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 41. 


Begitu juga, tulis 3s: Singgasana yang besar. 
Yakni, Ratu Balqis. (Q.S. An-Naml [27]: 23): 
begitu juga kata eli,s: Singgasanamu. (Q.S. 
An-Naml [27]: 42) yakni kata 'arsy dari 
sisi bahasa yang berarti singgasana raja. 
Maksudnya Balqis. 

3) Firman-Nya, ¿t gje: Arsy Tuhanmu. (Q.S. 
Al-Haqqah [69]: 17) yakn, Allah Swt. Seperti 
dijelaskan oleh ayat yang lain, sal! 53 JI Yaa 
Yuka: Niscaya tuhan-tuhan itu mencari-cari 
jalan kepada Tuhan yang mempunyai “Arsy 
Arti selengkapnya, berbunyi: Katakanlah: 
“Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, 
sebagaimana yang mereka katakan, niscaya 
tuhan-tuhan itu mencari-cari jalan kepada 
Tuhan yang mempunyai “Arsy”. (Q.S. Al-Israa' 
[17]: 42), yakni, salah satu bentuk kekuasaan- 
Nya, sekaligus kemandirian-Nya. Seperti 
firman-Nya, Uas jail iy GAN Apel Sy Gea 
Osis: Mahasuci Tuhan yang mempunyai langit 
dan bumi, Tuhan yang mempunyai “Arsy, dari 
apa yang mereka sifatkan. (Q.S. Az-Zubruf 
(431: 82), dan begitu juga firman-Nya, ptas 
Oh Las all ojad: Maka Mahasuci Allah yang 
mempunyai ‘Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan. Arti selengkapnya: Sekiranya ada di 
langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka Mahasuci Allah yang mempunyai “Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan. (Q.S. Al- 
Anbiya’ (21): 22) 


Uruusy (55356) 

Firman-Nya, Je ie ga 3 de ja sale gi 
kerak: Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) 
orang yang melalui suatu negeri yang (temboknya) 
telah roboh menutupi atapnya. (Q.S. Al-Baqarah 
12): 259) 

Keterangan 

Al-'Uruusy (gali) adalah kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk tunggalnya 
adalah sawi, artinya “atap rumah” (sagful- 
bait), atau 4 Jarni aa L :X (segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk berteduh). Sedangkan 
'uruusy pada ayat tersebut maksudnya ialah 
“atap rumah”. Yakni, atap rumah tersebut 


pr 
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ambruk menyusul temboknya. ') Maka, al- ‘uruusy 
maksudnya para-para untuk meletakkan anggur- 
anggur." Dan sebagai bentuk kata kerja (ff'ifh, 
dinyatakan, Ega Jian! Se giai ol das Jl ah la 
pias Utah Hell 323 (Q.S. An-Nahl [16]: 68) Maka, 
Ya'risyuun maknanya ialah mereka mengangkat 
pelepah kurma dan atap. 


“Aradha (525) 

Firman-Nya, Lal alas ja 4 pis! Kamu 
meminang wanita dengan sindiran. (Q.S, Al- 
Baqarah (2): 235) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Sai ialah “sindiran dalam rangka meminang”. 
la didefinisikan sebagai “pernyataan keterangan 
tertentu yang tidak secara terang-terangan”,4 
kata ini diambil dari “aradhasy-syai-a, yakni 
jaanibahu (yang ada di sisinya). Dan, at- 
ta'riidh fil-kataam: memahamkan lawan bicara 
dengan pembicaraan secara tidak terus terang 
(sindiran). 

Di dalam Lisaanul-'Araab dinyatakan: 
ll gae, yakni lam yubayyinahu (ia belum 
menjetaskannya). Dan at-ta'ridh adalah lawan 
mb, secara jelas, terang-terangan. Maka 
at-ta'riidh dalam meminang perempuan ialah 
berbicara dengan pembicaraan yang tidak 
jelas yang intinya “meminang”. Ungkapan yang 
umum dipakai dalam meminang secara sindiran, 
dinyatakan, ak adi, artinya: Anda (perempuan) 
adalah orang yang benar-benar cantik. Atau 
dengan kata-kata, isu cdi, artinya: Anda 
(perempuan) adalah orang yang benar-benar 
gemar berinfag. Atau dengan ungkapan, 4 jebi, 
artinya: Anda (perempuan) adalah orang yang 
berada datam puncak kebaikan. 

Sedangkan kata-kata yang dimaksudkan 
orang yang menyindir (pihak laki-laki) layaknya 
orang-orang yang memberikan pertolongan, 
misalnya ungkapan: «dl ALS Lip, artinya: 
Kedatanganku semata-mata menyelamatkan 
dirimu. Oleh karena itu mereka mengatakan: 

2. Ibid, phd 5 puz 15 hlm. 147. 
3 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101. 
4 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkom, plid 1 hlm. 369: lihat juga, Mu'om Al- 


Wasiith, juz 2 bab Qin hlm. 594-595, 
5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 190. 


Ghali ja peni Alatas 3 

“Cukuplah anda menyerahkan kepada 

diriku, keduanya kami putuskan (untuk 

menikah)." 

Di dalam Lisaanut-'Arab, dinyatakan : sy, 
dengan harakat fathah, yang berarti “kesenangan 
dunia dan hal-hal yang berkaitan dengannya”. 
Dan kesenangan kehidupan dunia disebut 
dengan “Aradhan. Dikatakan demikian karena 
ia menghalang dan menggelincirkan dengan 
tidak tetap. Dan segala sesuatu yang sebentar 
berhentinya disebut dengan 'aradha." 

Kata 'aradha, a'radha, mu'ridhun, penger- 
tiannya dapat merujuk kepada kebaikan dan 
keburukan: pertama, “Aradha, “berpaling”. 
Yakni berpaling dari kebenaran. Di antaranya: 
a) berpaling dari Al-Qur'an: bt $55 Je gai bah 
Me daki De Sa Bius kisas di: dan barangsiapa 
yang berpaling dari mengingatku. (Q.S. Thaaha 
[20]: 124); b) tidak berterima kasih ketika 
selamat di perjalanan, o8; pisarei pdl Jl SU adi 
lgs aLi Maka, tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia 
adalah selalu tidak berterima kasih. (Q.S. Al- 
Isra” (17): 67), c) Mu'ridhuun berarti tidak mau 
mengambil pelajaran.” Misalnya, 3 dl Ya bis; 
bpa Ui pang bale Usa KAN algai (Q.S. Yusuf 
[12]: 105) 

Kedua, 'aradha, “menjauh”. Yakni 
berpaling dari keburukan dan dosa. Misalnya: 
ipad yk Yayels! ...dan berpalinglah dari orang- 
orang yang bodoh. (Q.S. Al-A'raf (71: 198) 

Kemudian di antara makna kata “aradha, 
Praadhan dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1) Aradha, “mewarisi”, misalnya, ġa -ihis 
JA Nia Daya opk BUSI! Iia Dls pawai! Maka 
datanglah sesudah mereka generasi (yang 
jahat) yang mewarisi Taurat, yang mengambil 
harta benda dunia yang rendah ini, (9.5. Al- 
Araaf (71: 169) 

2) Firman-Nya, oki & gpi a 3 Si KL 
BA lagi AN LAN ape osii gaii à (QS. Al- 
Anfaal (8): 67) Maka, al-'aradhu berarti apa 


1. Tafsir Ahkam, Jilid (hlm. 370: Tafsir at-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 
97. 

2 Ibid, plid 1 hlm. 493. 

3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 48. 


yang disajikan dan tidak kekal. Barang dunia 
yang tidak berguna disebut 'aradh, karena 
ia tinggal dalam tempo yang amat singkat. 
Begitu juga: tu, Loe: Keuntungan yang mudah 


diperoleh. (Q.S. At-Taubah [9]: 43) Maka, 
Ol-'aradh ialah apa yang disajikan kepada 
seseorang, berupa manfaat dan kesenangan 
yang tidak kekal, dan tidak ada kesusahan 
untuk memperolehnya, ? “Aradhad-dunya pada 
surat Al-Anfaal di atas merujuk kepada istri- 
istri Nabi saw. yang menghendaki perhiasan 
hidup dunia. Sebagaimana firman-Nya, “Tidak 
patut, bagi seorang nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di 
muka bumi, Kamu menghendaki harta benda 
duniawiyah sedangkan Allah menghendaki 
(pahala) akhirat funtukmu)”. (Q.S. At-Anfal 
(81: 67) 

3) “raadhan, yang berarti “sikap acuh”, 
misalnya, Lah! ai Ig: Nusyuz atau sikap 
acuh (dari suaminya). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 128) 

4) 'Aradha, yang berarti “penghalang”, misalnya, 
lajs ol KN Aba Al Ialadi Y: Dan janganlah 
kamu jadikan nama Allah dalam sumpahmu 
sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 224) 

Al-'Urdhah wazannya sama dengan al- 
ghurfah (kamar). Artinya, mencegah atau 
menghalang-halangi sesuatu." 

Menurut Ash-Shabuni, bahwa s,s, dengan 
didhammahkan 'ain-nya, adalah mencegah dan 
segala sesuatu yang menghalangi tercapainya 
sesuatu, Oleh karena itu, awan atau mendung 
disebut dengan ju. Karena ia menghalangi 
tembusnya cahaya matahari. Dan perkataan: 
Bu SB gael, artinya: si fulan menghatangi 
suatu perbuatan yang dikehendaki.“ 

5) "Aradha, "luas", misatnya, gasi lal US! 
(Surga) yang luasnya antara langit dan bumi. 
10.5. Ali ‘Imraan; 3: 133) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
yang di maksud, adalah “gambaran mengenai 
luasnya”. Orang Arab mengatakan, tentang 


1 bid, jilid 4 juz 10 hlm, 33, 

2. Ibra, jilid 4 juz 10 him. 125. 

3. Ibid, jihd 1 juz 2 hlm, 155. 

4. Ash-Shaburu, Tafsir Ahkam, plid | hlm. 305-306. 
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lafaz “aridhatun, yang dimaksud adalah “luas 
sekali” .!! 
6) “Ariidh berarti “terus-menerus”, misalnya: 133 
Wani des ina Ha (Q.S. Fushshilat (41): 51) 
Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
Sabse, berarti “yang banyak dan terus menerus”. 
Orang mengatakan, ciil 3 Sel; KI D 5 dia 
memperpanjang pembicaraan dan memperbanyak 
dosa. 


“Aaridhan (52)lc) 

Firman-Nya, Uas jal Jaa: Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kita. (0.5. 
Al-Ahgaaf (46): 24) 

Keterangan 

Al-“Aaridh (sawi) adalah awan yang 
sekonyong-konyong datang di angkasa. Al-A'sya 
mengatakan: 

dia éo ú lie gh iá G 
ai ga HN 

“Hai orang yang melihat awan, sesungguh- 

nya aku telah menatapnya, seolah-olah 

kilat yang ada padanya adalah bunga- 

bunga api” 3 


‘Arafa (35x) 

Firman-Nya, aait Sy, as US: Seperti mereka 
mengenal anak-anak mereka sendiri. Arti 
selengkapnya: Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang telah Kami beri Alkitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri... (Q.S. Al-Baqarah (2): 
146) (Q.S. Al-An'am [6]: 20) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dikatakan: je ¿bú ipe 
kiha -ajill. Yakni, berusaha memperdaya dan 
mengatur siasatnya {dabbara amrahum wa 
gaama bi-siyaasatihim). Yakni, mereka benar- 
benar menalak keberadaannya dan berpura-pura 
tidak mengenalnya. 

Sedang dikatakan: 3 Uliy 3 Ulas — jail! ipe 
tia. Yakni, menyingkap berbagai persoalan yang 
dibentangkan dan berusaha mempergunakan 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 him. 175 

2. Ibid, plid 9 juz 25 hlm. 123, lihat, Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab 
‘ain hlm, 593. 

3. ibid, jilid 9 juz 26 hlm, 28. 
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dengan segenap inderanya, seperti firman-Nya, 
Lian dkt puri: Dia akan memperlihatkan 
tanda-tandanya maka kamu akan mengetahuinya. 
(Q.S. An-Naml (27): 93) 

At-Ta'riif (api Ga aja) adalah mengetahui 
dengan batasan-batasan yang telah digariskan 
menuju pemahaman akan kebenaran (keyakinan) 
suatu pengetahuan." Seperti firman-Nya, isu, 
md ass adi: dan masuklah mereka ke dalam 
surga yang telah diperkenatkan-Nya kepada 
mereka. (Q.S. Muhammad (47): 6) 


‘Urfan (LG) 

Firman-Nya, iie ¿susi Demi malaikat- 
malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan. 
(Q.S. Al-Mursataat (77): 1) 

Keterangan 

“Urfan maksudnya ialah untuk kebaikan 
dan kebaikan." Yakni, misi yang dibawa oleh para 
malaikat. 


Al-'Araamu {atyai} 

Al-'Arimu adalah Al-Waadiy (lembah). 
Dan Saitul-“Araam (atal! je): Banjir yang besar. 
Yakni, banjir besar yang disebabkan runtuhnya 
bendungan Ma'rib.4 (Q.S. Saba’ (341: 16) 


'Araa (spe) 

Firman-Nya, ie Udi jaw lis): Sesembah- 
an kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu. (Q.S. Huud (11): 54). 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam diterangkan bahwa 
saii adalah apa yang dapat menutupi dari 
sesuatu seperti halnya dinding (al-haa'ith) dan 
semisalnya.” Firman-Nya, (gai Yg bei pssi Yi Ob G 
Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di 
dalamnya dan tidak akan telanjang. (Q.S. Thaaha 
[20]: 118) 


Al-“Araa' (thali) | 
Al-“Araa” adalah Alas Y% Li A5 Y Agil Sai 
(tanah yang terbentang luas tanpa pepohonan 


1. Mu'jom At-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 595. 

2. ibid, mid 10 juz 29 hlm. 178. 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 177. 

4. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1237 hlm 


S5. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab œin hlm. 598. 
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dan juga bangunan). ’! Seperti dinyatakan: suji 
kii aj shadu: Kemudian Kami lemparkan dia 
(Yunus a.s.) ke daerah yang tandus, sedang ia 
dalam keadaan sakit. (Q.S. Ash-Shaffat (371: 
145). 


Al-'Urwatu (2321) 

Firman-Nya, si iaai: Buhul tali yang 
amat kokoh yang tidak akan putus. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 256) 

Keterangan 

Al-'Urwatul Wutsgaa ialah tati yang 
paling kokoh. Ungkapan ini merupakan suatu 
peribahasa, karena sesungguhnya seseorang yang 
mendaki gunung tinggi atau turun dari padanya, 
bila ja berpegang kepada tali yang kuat, niscaya 
ja aman dari bahaya jatuh yang diakibatkan 
| karena putusnya tali itu.?! 

Dikatakan: wii ga Gaal, yakni, tempat 
masuknya jelujur jarum pada jahitan baju. 
Dan juga berarti sesuatu yang dipegang teguh, 
demikian secara majaz.” Menurut Az-Zujaj 
dl-'urwatul-wutsqa adalah ucapan laa ilaaha 
Hilaaitaah. Arti selengkapnya berbunyi: Tidak 
ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam); 
sesungguhnya telah jelas jatan yang benar dari 
pada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa 
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada 
Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 
kepada tali yang amat kuat yang tidak akan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah (2): 256) 


“Azaba (5532) 

Firman-Nya, $ Yy Sai $ 55 Jiha die Siah 1d 
wait Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya 
seberat zarrah pun yang ada di langit dan yang 
ada di bumi. (Q.S. Saba’ (34): 3) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: - All mx 
Las. Yakni Sabang (jauh dan tersembunyi). 


————————————————— 
1. Shafwoatut-Tafaosir, jilid 3 hlm. 42 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 him. 90: tihat surat Lugman (31): 22. 
3. Mu jam AFWasith, juz 2 bab ain hlm. 59? 
4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 15 him, 44 maddah ist 
5. Mu'jam At-Wastith, juz 2 bab ‘ain hlm. 595. 
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‘Azara (552) 

Firman-Nya, baiss bajai Jea ML Ilahi 
Iselj 55 Seksi: Supaya kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agarna)Nya, 
membesarkan-Nya, dan bertasbih kepada-Nya di 
waktu pagi dan petang. (Q.S. Al-Fath (48): 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ¿s Ha 
falah ais Mann Sadis yaa (memberipertotongan 
dengan sekuat tenaga dan menyingkirkan segala 
gangguan yang menimpanya). Di dalam persoalan 
huduud, maka jail dinamakan i:535, karena ia 
telah berusaha mencegah dari perbuatan yang 
tercela." 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa jjs 
berarti s3 4i (menghalaginya). Dan dikatakan: 
Sada gali js! hakim menolak gugatanforang 
yang telah bersalah). Yakni, menghukumnya. 
Namun, ini bukan batasan syar'i. Dan, ie 
dab 3 ul yalah: menunda terhadap hal-hal 
yang diwajibkan agama dan menunda hukum- 
hukumnya. Yakni, menjeratnya. ! 


Al-“Aziizu Gali) 

Firman-Nya, isles agi UI já SJ ujjá: 
Kemudian kami kuatkan kepada utusan yang 
ketiga, maka ketika utusan itu berkata: 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu” (Q.S. Yasin (361: 14) 

Keterangan 

Al-“Aziiz adalah yang mampu membalas 
dendam atau yang selalu menang. 3 Seperti dalam 
firman-Nya: Tetapi jika kamu menyimpang (dari 
jalan Allah) sesudah datang kepadamu bukti- 
bukti kebenaran, maka ketahuilah, bahwasanya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 209) 

Yakni, Al-'Aziiz dimaksudkan dengan Yang 
Maha Perkasa (Allah Swt. ), yakni tidak ada sesuatu 
pun yang berani merebut dengan-Nya dalam 
kerajaan-Nya." Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: Semua yang berada di langit 
dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 


1. Shafwoatut- Tafoasiir, jilid 3 htm. 217. 

2. Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘gin him. 598, 
3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 113. 

4, Ibid, jilid 9 juz 2? him 158. 
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(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah Yang 
Mahakuasa atas segala sesuatu. (Q.S. Al-Hadid 
[57]: 1) 

Maksudnya, maha keperkasaan dan 
kekuasaannya tidak lenyap lantaran penyim- 
pangan dan penentangan para hamba-Nya 
setelah ditunjukkan bukti kebenaran. Karena 
semua makhluk yang ada di langit dan di bumi 
senantiasa bertasbih kepada-Nya. 

Sedang firman-Nya, esiz cilis All Iisa YG 
ail pi bsa AU GI Uk (Q.S. Ibrahim [14]: 47) 
Maka, 'azlizun maksudnya Maha Perkasa untuk 
membalaskan dendam bagi para penolong-Nya 
terhadap musuh-musuh-Nya." Di antaranya 
ialah kekuasaan menurunkan azab baik dengan 
Cara dibinasakan, seperti Fir'aun dengan cara 
ditenggelamkan; dibalikkan bumi dan hujan 
batu sebagaimana yang diturunkan kepada 
kaum Luth a.s.: kemudian bentuk siksa yang lain 
seperti dibersihkannya para penentang Nabi Nuh 
a.s. dengan banjir bandang. Atau azab berupa 
terjadinya perpecahan sekaligus timbulnya 
peperangan berkepanjangan sebagaimana yang 
dialami oleh kaum Yahudi dan Nasrani dan juga 
yang dialmi oleh orang-orang munafik. Dengannya 
kesempatan untuk berubah menjadi orang-orang 
saleh menjadi tipis bahkan bertambah parah 
kesesatannya. Baca “Azab. 

Begitu pula yang tertera di dalam firman- 
Nya, pnis hye adalah sifat Allah yang artinya 
“Yang Maha Perkasa tagi Mempunyai balasan”. 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya, yang 
berbunyi: Sesungguhnya arang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh 
siksa yang berat: dan Allah Maha Perkasa lagi 
mempunyai balasan. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 4) 

Dan firman-Nya, pul gò pyas WN aii: 
Bukankah Attah Maha Perkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab? (Q.S. Az-Zumar 
139): 37) 

Kata dzu atau dzi menunjukkan sifat yang 
tetap melekat pada Allah adalah menuntut balas 
tanpa ada yang membalas dan tidak ada yang 
kuasa menuntutnya atas keputusan yang diambil- 
Nya. 


1. ibid, jild 5 juz 13 hlm. 163-164. 
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Selanjutnya sifat Allah (al-“Aziiz) dimuat di 
beberapa tempat antara lain: Firman-Nya: tai 
Wil tai: Yang Maha Perkasa Yang Mahakuasa, 
Yang Memitiki segala keagungan. (Q.S. Al-Hasyr 
[59]: 23) 

Sejumlah ayat yang mengemukakan dua 
Sifat-Nya dalam satu ayat, yang menunjukkan 
besarnya perkara tersebut, antara lain: 

1} So jus! Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan seandainya 
pohon-pohon di bumi menjadi pena dan taut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (keringinya, niscaya 
tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha bijaksana. (Q.S. Luqman (31): 27); 
begitu juga firman-Nya, jali 53tl; Gali Jl 
mai Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata. Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Q.S. At-Taghabun (64): 18) 

2) ssdsl! ja) (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya, Yang menjadikan mati dan 
hidup, supaya Dia menguji, siapa di antara 
kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun. (Q.S. Al-Mulk 
[67]: 2) 

3) adi padi (Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui). Seperti firman-Nya: Sesungguh- 
nya Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan, Dia mengeluarkan 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup. (yang memiliki 
sifat-sifat) demikian ialah Allah, mengapa 
kamu masih berpaling? Dia menyingsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk istirahat, 
dan menjadikan matahari dan bulan untuk 
perhitungan. Itulah ketentuan Allah Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al- 
An'am (6): 95-96) 

4) eall jali (Yang Maha lagi Maha Penyayang). 
Seperti firman-Nya: Demi Al-Qur'an yang 
penuh hikmah, sesungguhnya kamu salah 
seorang rasul-rasul, (yang berada) di atas 
jalan yang lurus. (sebagai wahyu) yang 
diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Yasin (36): 2-5) 


5) dadi jajadt (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya: Katakantah ya Muhammad: 
Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan. Tuhan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun. 
(Q.S. Shaad (38): 65-66) 

Adapun :3- 3: Dalam kesombongan. Kata 
ini tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 
Bia He d Iga dad i Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu (berada) dalam kesombongan dan 
permusuhan yang sengit. (Q.S. Shaad (38): 2) 

Perihat ayat tersebut, Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa “Izzatun, adalah takabburun 
wa imtinaa'un ‘an gabuuli 'I-haggi (berlaku 
takabbur dan menolak kebenaran). Asalnya 
adalah al-ghalabatu wa “Igahru, di antaranya 
perkataan mereka, Is 2 ja, artinya: Orang yang 
perkasa adalah yang bisa mengalahkan." 

Al-'izzatu, juga berarti Kemutiaan. Dikata- 
kan: 24634, yakni, tegar dan terbebas dari cela. ? 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: bÉ ¿a 
Hadh Jat; Legal! AKI Jasa; A Una Bali G Bal Sapi 
&3y: Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka 
bagi Allah-lah kemuliaan itu, kepada-Nyalah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal saleh 
dinaikkan-Nya.... (Q.S. Fathir (35): 10). 

Begitu pula kaum Syu'aib mengingkari 
kemulian pada diri Nabi Syu'aib. Seperti yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya, jaya Ula Si 3: 
Sedang kamu bukantah orang yang berwibawa di 
sisi kami. (Q.S. Huud (11): 91) 

Sedangkan firman- “Nya, a Ja asila Máj 
Re Gyi onai pk Jana pit U gli jys pakil 
(Q.S. At-Taubah [9]: 128) Maka, ʻaziiz: berat, 
dan al-“'anat ialah kesusahan, dan mengalami 
penderitaan yang hebat.” 

Adapun kata Al-'Aziiz yang menyifati 
manusia, di antaranya dinyatakan: Firman- 
Nya, Kas aa Gi a Si jual giL: “Wahai Al- Aziz, 
sesungguhnya ia mempunyai ayah yang lanjut 
usia....” (Q.S. Yusuf (12): 78, 88) 


1. Shafwoatut Tafaasiir, pid 3 hlm. 50: lihat. juga, Tafsir Al-Moraghu, 
mid B juz 23 him. 9S 

2. Mujom Al. Wosiith, juz 2 bab ain hlm. 598. 

3. Tafsir Af-Maraghu, jilid 4 juz 11 hlm. 53 
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A'AzzuNafaran {tài Pengikut-pengikutku 
lebih kuat. Yakni, a'azzu yang menunjukkan pada 
arti kesormbongan manusia. Seperti tertera di 
dalam firman-Nya: Dan dia mempunyai kekayaan 
besar, maka ia berkata kepada kawannya (yang 
mukmin) ketika ia bercakap-cakap dengan dia: 
“Hartaku lebih banyak daripada hartamu dan 
pengikut-pengikutku tebih kuat”. (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 34): begitu pula firman-Nya, Gu jesti ia áit 
gi: benar-benar orang-orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah dari padanya 
(Q.S. Al-Munaafiguun (63): 8) 

Adapun firman-Nya, aps) hjalt ssi ISI 33: 
rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang 
yang perkasa tagi mulia. (O.5. Ad-Dukhan (44): 
49) maka “aziiz dalam ayat tersebut merupakan 
bentuk ejekan (takhgiir) yang ditujukan kepada 
penduduk neraka. 


‘Azama (ac) 

Firman-Nya, 34 sz: Seutama-utarna 
urusan. Dan firman-Nya: Kamu sungguh-sungguh 
akan diuji hartamu dan dirimu. Dan juga 
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu 
dan dari orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 
hati. Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka 
sesungguhnya yang demikian itu adalah urusan 
yang patut diutamakan. (Q.S. Ali ‘Imraan (37: 
186) 

Keterangan 

Al-'Azmu adalah ash-shabru wa al-jaddu 
(sabar dan berusaha secara sungguh-sungguh). 
Dan ulul azmi minar-rusul adalah orang-orang 
yang sabar dan teguh di jalan Allah dalam 
menjalankan dakwahnya." 

Adapun firman-Nya, gesa WII Ill Uas Oh 
« (Q.S. Al-Baqarah [2]: 227) maka, 'azmuth- 
thalaag: memantapkan niatnya untuk tidak 
menggauti istrinya lagi.” Dan dikatakan: aj 
Rs Gl das igidi, Maknanya sama. Yaitu anda 
bertekad bulat untuk melaksanakannya.” Atau 
al-'azmu “alasy-syai': memusatkan perhatian dan 

1. Mu jam Al-Wosith, juz 2 bab “ain hlm. 599. 


2 Tafsir Al-Maraghu, wid 1 juz 2 him. 160. 
3. Ibid, jihd 1 juz 2 hlm 190, 


berteguh hati terhadap sesuatu," seperti istilah 
ulul Azmi (ajail sisi): Yang mempunyai keteguhan 
hati. Sebagaimana firman-Nya: Dan bersabarlah 
kamu seperti orang-orang yang mempunyai 
keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar 
dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) 
seolah-olah tidak tinggal (di dunia) melainkan 
sesaat pada siang hari. (Inilah) suatu pelajaran 
yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan 
kaum yang fasik. (Q.S. Al-Ahgaaf [46]: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Uutul-'Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 
dan kesabaran. Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lima orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizham, yang berbunyi: 

Sali da RATAN 
Lah Shahla ya 00 

“Ulul “Azmi adalah Nuh a.s. al-Khatil 

(Ibrahim a.s.) yang terpuji, Musa a.s. “Isa 

a.s. dan Al-Habib Muhammad saw. 

Sedang ppi az, maksudnya ialah “hal-hal 
yang diwajibkan Allah”. Sebagaimana Lugman 
yang memberi fatwa kepada anaknya: “Hai 
anakku, dirikanlah salat dan suruhlah manusia 
mengerjakan yang baik dan cegahtah mereka dari 
perbuatan yang munkar dan bersabartah terhadap 
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 
demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan 
oleh Allah”. (Q.S. Luqman (31): 17) 


“Iziin (G3) 

Firman-Nya, ¿sje JLAM gts yml ye! Dari 
kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok. (Q.S. Al-Ma'arij (70): 37) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “Yziin, 
berarti, “bergeromol-gerombol” (firaagan syatta 
hilagan hilagan). Bentuk mufradnya adalah ‘izah 
Ge), dan asalnya žite (“izaawah), dikatakan 
demikian karena setiap gerombolan berhubungan 
dan berkaitan dengan gerombolan lainnya. 
Berkata “Abid Ibnu Al-Abrash: 


1. ibid, jilid 6 juz 16 him. 157, 
2. Ibid, jilid 9 juz 26 him 38. 


bj oia da (SS 
“Mereka bersegera datang kepadanya, 
sehingga mereka bergerombol di sekitar 
mimbarnya”." 


Al-‘Usru dan Al-“Usray (Sa 3 an 


Bear a dala, “menghimpit”, sewa 
kan”.2 Dikatakan: Six Yakni, urusan yang 
menghimpit.” Dan hari yang berat dinyatakan 
dengan: “xx ay lia. Adalah ungkapan yang 
mengejutkan dan menyesakkan dada orang-orang 
yang tidak beriman akan adanya hari berbangkit: 
(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru 
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan, sambil menundukkan pandangan- 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan, mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang- 
orang kafir berkata: “Ini adalah hari yang amat 
berat”. (Q.S. Al-Qamar (541: 6-8) 

Begitu juga ungkapan tentang keadaan 
ditiupnya sangkakala dinyatakan dengan: "xi 35: 
Hari yang sulit: “Apabila ditiup sangkakala, maka 
waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang 
sulit, bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah." 
(Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 8-10) 

Sedangkan firman-Nya, spial asta 3: Masa- 
masa sulit. Yakni masa-masa yang dilalui oleh 
orang-orang Muhajirin dan orang-orang Ansar 
ketika mereka bersama-sama dengan Nabi 
Muhammad saw.: Sesungguhnya Ailah telah 
menerima taubat nabi, orang-orang Muhajirin 
dan orang-orang Ansar, yang mengikuti nabi 
dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan 
dari mereka hampir berpaling, kemudian Allah 
menerima taubat mereka itu. (Q.S. At-Taubah 
[9]: 117) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, menurut 
Jabir bin Abdullah r.a.: Saa'atit 'ushrah yang 
dimaksud adalah pada saat kesulitan kendaraan, 
kesempitan perbekalan dan kesulitan air. Sedang 
Ibnu Abbas mengatakan kepada Umar r.a.: 


1. ibid, jilid 10 juz 29 hlm 74; Al-Kosysyoaf, juz A hlm. 160. 
2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 929. 
3. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab gin hlm. 600. 


“Ceritakanlah kepada kami tentang saa'atil 
usrah.” Maka, jawab Umar, “Kami berangkat 
ke Tabuk bersama Nabi saw. dalam cuaca yang 
panas. Maka, Kami singgah di suatu tempat. 
Di situ, kami mengalami kehausan yang hebat. 
Kami menyangka leher-teher kami akan terputus 
sampai seseorang benar-benar ada yang menyem- 
belih untanya untuk diperas isi perutnya, sedang 
sisanya diletakkan di atas perutnya.” 


'As'as (en) 

Firman-Nya, saw Il ging: Demi malam 
apabila telah hampir meninggalkan gelapnya. 
(Q.S. At-Takwir (81): 17) 

Keterangan 

“As'as: Adbara (meninggaikan).2 Di dalam 
Mu'jam disebutkan bahwa 'as'as adalah rahasia 
dari segala sesuatu. Dan, “it pait, berarti 
telah datang kegelapan malam. Menurut Ibnul 
‘Arabi 'as'as adalah gelapnya malam secara 
keseluruhan. Asalnya Jb Lala. 3 


“Ain Siin Gaaf (Jus) 

“Ain Siin Gaaf: Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraful-Mugath-tha'ah). (Q.S. Asy- 
Syuura (42): 2) 


'Asalun (hat) 

` ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ya di 
dunia adalah madu (Jaú! Sud), dan Allah Ta'ala 
menjadikan dengan sifat kelembutan-Nya kata 
tersebut sebagai obat bagi manusia. Orang Arab 
menyebutkan dengan mudzakkar dan mu'annats 
dan bentuk mudzakkar adalah lughat yang sudah 
dikenal sedang penggunaan bentuk mu'annats 
lebih banyak digunakan, dan bentuk tunggalnya 
Time. Lihat (Q.S. Muhammad (47): 15) 


‘Asay (cwe) 

Firman-Nya, Uks ISS ji dea Saya, SG 
fa dd AI Jang Kemudian bila kamu tidak 
menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 
mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 


1. Tafsir Al-Moraghr, jilid 4 juz 11 hlm. 40. 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 223. 

3. Mujam Al-Wasiith juz 2 bab Din him 600, 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jikd 6 hlm. 140 maddah ... g 
S. Ibnu Manzbur, Op. Cit, jihd 11 him. 444 maddah J -s 


Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 19) 

Keterangan 

"Asaay (gw): Boleh jadi, barangkati, 
mungkin. Sebuah kata yang menerangkan 
harapan terhadap sesuatu: dan di balik harapan 
dimaksudkan juga dengan memberi kesan kuat 


yakni mematuhi. Misalnya ungkapan sebuah 
pepatah: 

“Cintaitah kekasihmu sedang-sedang saja, 
karena boleh jadi dia akan menjadi orang 
yang kamu benci: dan bencilah orang yang 
kamu benci sedang-sedang saja, karena 
boleh suatu saat ia akan berubah menjadi 
kekasihmu”. 

Maksudnya, Allah menerangkan bahwa 
sesuatu yang tidak kamu sukai itu di dalamnya 
tersimpan kebaikan yang banyak. Dan ayat di 
atas hendak memberikan bimbingan bahwasanya 
sabar terhadap persoalan dapat memandang 
jernih setiap masalah yang tampaknya buruk 
padahal penuh dengan kebaikan. 

Sedangkan firman-Nya, SEE di Jain an 
ails as Sa SA jua Iin! aa aa 
wsi AI Wak ah (Q.S. An-Nisa’ (4): 84) 

Maka kata 'aasa (mudah-mudahan) di 
sini berarti “persiapan”: yakni kabar dan janji: 
sedang kabar yang datangnya dari Allah adalah 
benar, yang tidak pernah mengkhianati janji- 
Nya.” 


‘Asyran (Iis) 

Firman-Nya, Gx Yi sd Gl: “Kamu tidak 
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(harip”. Arti selengkapnya: (yaitu) di hari (yang 
waktu itu) ditiup sangkakala dan Kami akan 
mengumpulkan pada hari itu orang-orang yang 
berdosa dengan muka yang biru muram: mereka 
berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu tidak 
diam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 
(hari)”. (Q.S. Thaaha (20): 102-103) 

Keterangan 

A. Hassan menjelaskan, bahwa “Asyara, 
yang tersebut pada ayat di atas maksudnya, 
lantaran melihat keributan, kedahsyatan dan 


1. Syair di atas dikutip dari Af-Baleaghotul-Wogdhihah, hlm. 239. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 5 blm. 105, 
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Ka 


azab hari Kiamat, maka mereka merasa seotah- 

olah kehidupan yang merteka jalankan di dunia 

ini, hanya sepuluh hari saja.'! 

Pada ayat selanjutnya (ayat 104), beliau 
menyatakan: Tuhan lebih tahu apa yang mereka 
katakan dengan mulut-mulut mereka ketika 
mendengar perkataan bahwa kediaman kamu di 
dunia dibandingkan dengan hari kiamat ini tidak 
lebih dari sehari yang mereka perkatakan itu 
tentulah tidak lain melainkan penyesalan atas 
perbuatan mereka yang telah lewat di dunia,” 

Di antara kata yang berhubungan dengan 
makna sepuluh (“asyara) dan yang berdampingan 
dengannya antara lain: 

1} se mur: Sepuluh surat. Kata bilangan yang 
di antaranya dipakai dalam menghadapi 
tantangan terhadap para penentang Al-Qur'an. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
Bika dia oya phs Isis: Maka datangkanlah 
sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya. (Q.S. Huud (11): 13). 

2) baka: Dua puluh. Seperti firman-Nya, S5 
Gsrke: Dua puluh orang yang sabar. Arti 
selengkapnya: Jika ada dua puluh orang yang 
sabar di antara kamu, niscaya mereka dapat 
mengalahkan dua ratus orang musuh. (O.5. Al- 
Anfal (8): 65) 

3) sóa: Sepersepuluh (juz 'ummin 'asyaratin). 
Dan jamaknya kawa. Seperti firman-Nya, 
pal; Glass: Sepersepuluh dari apa yang 
telah kami berikan kepada mereka. (Q.S. 
Saba' (34): 45) 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa al- 
misyaar adalah seper sepuluh ('asyarul- 
'asyar). Al-Jauhari mengatakan bahwa La. 
mel, yakni sás (sepersepuluhnya). Maksud 
ayat tersebut bahwa Allah Ta'ala telah 
memberikan kepada mereka seperseputuh 
dari hal al- “ilmu, al-bayaan, al-hujjah dan at- 
burhaan. Ibnu “Abbas mengatakan bahwa tidak 
ada satu umat yang lebih mengetahui dari 
hal ummatnya sendiri, dan tidak kitab yang 
lebih jelas dari kitabnya sendiri. Menurut Al- 
Mawardi penafsiran semacam ini adalah lebih 


1. A. Hassan, Op. Cit. catatan kaki no. 2221 hlm. 609. 


2. Ibid, catalan kaki no 2222 hlm. 609 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tam hlm. 602. 
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jelas karena yang dimaksud dengan mi'syaar 
maa ataitum adalah tentang sedikitnyatal- 
mubaalaghah fi taqtiit).” 
4) Firman-Nya, akui s gal j pl WA Misai Ja pl Sad 
da5 Sis oli pakan 13! (Q.S. Al-Baqarah [2]: 196) 
Terhadap ayat tersebut, bahwa orang-orang 
Arab biasa menggunakan kalimat tersebut sebagai 
bentuk penjumlahan, yakni penggenapan suatu 
angka dan hitungan. Misalnya 33,44 Ali, ás has 
ik (sepuluh dan sepuluh lalu penggenapannya 
adalah dua puluh).2 


“Aasyara (site) 

Firman-Nya, isab jasale3: dan bergaullah 
dengan mereka (istri-istrimu) secara patut. (Q.S. 
An-Nisa’ (41: 19) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan beberapa 
maca arti saji, yang antara lain: suami (2351, 
istri (4351), keluarga (saii), teman (Gali), 
tetangga terdekat (wali), dan jamaknya itis.’ 

Adapun al-'asyiir yang berarti teman 
(Gt), misalnya: gaal mid: Sejahat-jahat 
kawan. Yakni, yang menyeru selain Allah. Baik 
berupa teman, suami, istri, keluarga sebagai 
yang tidak dapat memberi mudharat dan 
menyelamatkan. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan di antara manusia ada orang 
yang menyembah Allah dengan berada di tepi; 
maka jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah ia 
dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu 
bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia 
di dunia dan akhirat. Yang demikian itu adalah 
kerugian yang nyata. la menyeru selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. 
Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh. la 
menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya 
tebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang 
diserunya itu adalah sejahat-jahat penolong dan 
sejahat-jahat kawan. (Q.S. Al-Hajj (221: 11-13) 

Sedang 'asyiir, yang berarti “keluarga”. 
Dikatakan: gal aji, yakni keturunan ayahnya 


1. Tafsir Al-Ourtubi, jilid 7 juz 22 hlm. 198: An-Vukotu wat 'Uydun 
‘olaa Tafsir Al-Maawardi, plid 4 hlm. 455. 

2. Lihat, Fighul tughah wo Sirrut Arabiyyah. Oismuts-Tsooniy, hlm, 
379 

3. Mu'jam Al-Wosilth. Juz 2 bab “ain hlm. 602. 
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yang terdekat dan kabilahnya.") Misalnya: stw 
ai: Kerabat yang terdekat. (Q.S. Asy-Syu'ara' 
(26): 214) 


Al-'Isyaaru (Lal) 

Firman-Nya, Sila LtaJI 1513: Dan apabila unta- 
unta bunting ditinggalkan (tidak dipedutikan). 
(0.5. At-Takwir (81): 4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
juai adalah kata yang berbentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya špic, yakni unta yang sedang 
mengandung sepuluh bulan. Hewan ini merupakan 
harta benda yang paling berharga bagi orang- 
orang yang hidup di masa diturunkannya Al- 
Qur'an”. Seorang penyair, Al-A'sya mengatakan: 

úa UI Lata!) 34 
be Gly Golis Ll 

“Dialah penganugerah seratus unta pilih- 

an baik unta bisa ataupun unta yang 

mengandung sepuluh bulan" 


“Asyay (ji Sa) 

Firman-Nya, sx! S5 be jadi Berpaling 
dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah. 
Sebagaimana firman-Nya, Barangsiapa yang 
berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha 
Pemurah (Al-Qur'an), maka Kami adakan baginya 
setan (yang menyesatkan), maka setan itulah 
yang menjadi teman yang selalu menyertainya. 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 36) 

Keterangan 

Ya'syu ialah ya'ma (buta).! Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa, «cz, bila orang 
mengatakan, 3x6 sk dengan wazan seperti yu), 
maka artiya si Fulan mendapatkan penyakit pada 
matanya. Dan bila dikatakan, ‘asya dengan wazan 
ghaza, itu artinya dia melihat kekaburan karena 
suatu gangguan. Al-Khutha'i berkata tentang al- 
Muhatlag Al-Kilabi: | 

girja Ji pisi aü ja 
diga > Louis JË Jb ia 

“Bila kamu datang kepadanya, maka kamu 

rabun melihat cahaya apinya. Kamu dapati 


1. Ibd, juz 2 bab wn him, 602 

2. Tafsir Al-Maraghi, jibd 10 juz 30 him. 53: lihat juga, Muhtaarush- 
Shihhach, hlm. 434 maddoh , v lihat juga, Af-Kasysyaof, juz 4 hlm. 221, 

3. Shahih Al-Bukhari abd 3 hlm. 190 
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api yang terbaik, di sisinya terdapat orang 

yang menyatakan yang terbaik”. 

Maksudnya, kamu melihat api itu bagaikan 
orang rabun, dan terang benderangnya cahaya, 


Al-Asyiiy (asal!) 

Al-'Asyiyyi jalah waktu mulai dari ter- 
gelincirnya matahari dari tengah-tengah langit 
hingga tenggelamnya. ? Dan kata 44x merupakan 
simbol masa singkatnya kehidupan dunia. 
Sebagaimana bunyi ayat: 

alias ji Ge Y Ipda da MS 

“Pada hari mereka melihat hari berbangkit 

itu, mereka merasa seakan-akan tidak 

tinggal di dunia melainkan sebentar saja 

di waktu sore atau pagi hari.” (Q.S. An- 

Naazi'aat [79]: 46) 

Firman-Nya, (423 lja tele baap UJI: Adalah 
saat ditampakkannya siksa kepada penghuni 
kubur (sebelum hari berbangkit). Sebagaimana 
firman-Nya: Kepada mereka ditampakkan 
neraka pada pagi hari dan petang (sebelum hari 
berbangkit), dan pada hari terjadinya Kiamat 
dikatakan kepada mereka: “Masuklah Fir'aun 
dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. 
(Q.S. Al-Mukmin (401: 46) 


“Ushbatun (Ajak) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: aii ja SMS 
Gladi agara 3, yakni si fulan postur tubuhnya kuat. 
Yakni, “ushbah dimaksudkan dengan orang-orang 
yang berpostur tubuh kuat. Misalnya klaim dari 
saudara-saudara Yusuf a.s. dengan ungkapan: 
Firman-Nya: ipat jas: Dan kami adalah golongan 
yang kuat. (Q.S. Yusuf (121: 8) 

Dan asasi, berarti “berat” yang berkaitan 
dengan barang-barang bawaan, Sebagaimana 
bunyi ayat, 334! Isi Amaal gizi dala 51: Dan Kami 
anugerahkan kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Q.S. Al-Qashash 
[28]: 76) 


1. Tafsir A-Maroghi, jilid 9 juz 25 hlm, 88. 
2. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., hm 348, 


į 
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“Ashiib (Jaat) 

“Ashiib (Imas) artinya Kak (sulit). 
Sedangkan wax ag tia! Hari yang teramat 
sulit. Kata Yaumun 'ashiib adalah yang amat 
sulit (syadiid), dan dibenarkan menggunakan 
makna fa'il dan boleh juga bermakna maf'uul, 
yang berarti “hari yang dipenuhi keajaiban- 
keajaiban, kejutan-kejutan (al-athraaf)”.2 Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan tatkala datang 
utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka dan dia 
berkata: “Ini adalah hari yang amat sulit”. (Q.S. 
Huud (115: 77) 


'Ashara (pat) 

Firman-Nya, 45 mati: Aku memeras anggur. 
(Q.S. Yusuf (12): 36) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-“ashru adalah mas- 
dar, diantaranya dikatakan: 4a! jalar byar 
arit asli, yakni memeras sesuatu." 

Al-‘Ashru (asi) adalah putaran waktu 
(az-zaman) yang padanya bani Adam melakukan 
usaha yang baik ataupun yang buruk. Al- Ashru 
adalah ad-dahru, yakni saat setelah matahari 
tergelincir hingga masuk waktu maghrib, atau 
juga berarti salat Asar.”! Ar-Raghib menyatakan 
bahwa apabila dikatakan al-'ashraan (ipasi) 
maka yang dimaksud ialah pagi dan sore hari (at- 
ghadaa" wa al-'asyiyyuh.8 

Adapun firman-Nya, padi Demi masa. 
(Q.S. Al-'Ashr (103): 1). Adalah sumpah yang 
maksudnya li-tanbiih (agar diperhatikan, atau 
untuk penekanan). Maksudnya perhatikanlah 
masa-masa yang telah berlalu. Bahwasanya 
manusia itu dalam keadaan benar-benar men- 
dapatkan kerugian besar dan penyesalan yang 
tiada taranya, kecuali mereka yang mengisi 
masa-masanya dengan amal saleh dengan 
dasar keimanan dan sating memberikan wasiat 


1. Shahih Al-Bukhori, jilid 3 hlm. 145. 

2. lihat, Ar-Raghib, Op Cit, hlm. 348. 

3 Ibid, hlm. 348. 

4. Tafsir ibnu Katsir, jilid 4 him, 671. 

5. Hgasiyatush-Shaawiy ala Tafsir folalaion, juz 6 him. 471. 
6. Ar-Raghib. Op Cit., hlm. 348 
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kebenaran dan kesabaran. Demikian pengertian 
yang dapat dipetik. {ayat 1-3) 


'Ashfun (Cia) 

Firman-Nya, Ji 23425: Seperti daun-daun 
yang dimakan (ulat). (Q.S. Al-Fiil (105): 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Ikas, adalah dedaunan yang telah ditanam 
setelah dipanen seperti jerami dan mengupas biji 
gandum." Menurut Al-Maraghi, al-'ashfu adalah 
dedaunan atau tetumbuhan yang tersisa setelah 
dipanen. Dan, zuy Zia, “dedaunan rontok yang 
ditiup angin lalu dimakan binatang ternak”. 2 

Firman-Nya, Susi; aaah g3 bad (OLS. Ar- 
Rahman (55): 12) Maka, Al-“Ashfu maksudnya 
sesuatu yang dimakan dari biji-bijian (at-habb).3 

Firman-Nya, Wax otito: Dan malaikat- 
malaikat yang terbang dengan kencangnya. (Q.S. 
Al-Mursalaat (771: 2) 

Maka, al-“aashiifaat ialah yang menjauhkan 
kebatilan, sebagaimana angin kencang yang 
menerbangkan tanah, tangkai biji-bijian dan 
debu.” Maksud terbang dalam ayat tersebut 
adalah terbang untuk melaksanakan perintah 
Tuhannya. *! 

Al- “Aoshif ialah yang meniup keras segala 
sesuatu dan merusakkannya. Orang mengatakan 
riihun “aashif dan riihun “aashifah (angin yang 
bertiup kencang).8 Sebagaimana firman-Nya: 
Dialah Tuhanmu yang menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan, (berlayar) di tautan. 
Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan metuncurtah bahtera itu membawa orang- 
orang yang berada di dalamnya dengan tiupan 
angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan apabila 
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, 
dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung 

1. Shafwoatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm 604: lihat Kamus Al-Munawwir, 
hlm. 938. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 241. 

3. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 178. 

5. Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no 1533 him. 
aa 6. Tafsir Al-Maragh jilid 4 juz 11 hlm 87; dan, Ak-Aoshifah tinola}, 
adalah kata mufrad, dan bentuk jamaknya adalah Awoashif (Zisis). Arti: 


nya “angin kencang”, “topan”, “badai”. lihat, Komus Al-Munawwir, hlm. 
933. 
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(bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah 
dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. Mereka berkata: “Sesungguhnya 
Jika engkau menyelamatkan kami dari bahaya 
ini, pastilah kami termasuk orang-orang yang 
bersyukur". (Q.S. Yunus (10): 22) 

Firman-Nya, ek ap jali: Tiupan angin 
keras pada hari yang berangin kencang. Yakni 
perumpamaan amalan orang yang kafir kepada 
Tuhannya yang musnah seperti tanaman yang 
ditiup angin kencang. Arti selengkapnya: Orang- 
orang yang kafir kepada Tuhannya, amatan- 
amalan mereka seperti abu yang ditiup angin 
dengan keras pada suatu hari yng berangin 
kencang. Mereka tidak dapat mengambil 
sedikitpun dari apa yang tetah mereka usahakan 
di dunia. Yang demikian itu adalah kesesatan 
yang jauh. (Q.S. Ibrahim [14]: 18) 

Firman-Nya, aya si tioli wyll glali: Dan 
telah Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 
yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya.... (Q.S. Al-Anbiyaa' (211: 81) 


“Ashama (mat) 

Firman-Nya, ól All ja amy gali a JS 
Lan Su aÅ gi ega a$ oti: Katakanlah: “Siapakah 
yang dapat melindungi kamu dari (takdir) Allah 
jika dia menghendaki bencana atas kamu atau 
menghendaki rahmat untuk dirimu?” (Q.S. Al- 
Ahzab (33): 17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa Laisi 
adalah sam Misi (memegang teguh sesuatu). " 
Dan & pail: Berpegang teguh kepada (agama)- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, ya dik Ipanat 
Ki: Berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
sebaik-baik pelindungmu. Arti selengkapnya: Dan 
berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 
yang sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu 
dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama 
orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu. 
Dan begitu pula dalam Al-Qur'an ini, supaya 
Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 


1. Ar Raghub, Gp. Cit.. him 349. 


kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, 
maka dirikantah sembahyang, tunaikanlah zakat 
dan berpegangiah kamu pada tali Allah. Dia 
sebaik-baik pelindungmu, maka dialah sebaik- 
baik pelindung dan sebaik-baik penolong. (Q.S. 
Al-Hajj (22): 78) Lihat juga: (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
175) dan (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 101) 

Sedang firman-Nya, prodi amii je Gal) hila: 
Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk 
menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia 
menolak. (Q.S. Yusuf (12): 32) 

Maka dikatakan, di saicl, berarti 
mencegah dengan  kelembutan-Nya dari 
perbuatan maksiat timtana'a bi-tuthfihi minat- 
ma'shiyah). Dan 'ashama berarti al- ishmah 
(dengan kasrah) yakni syal; aki (menolak dengan 
keras). Jamaknya xasi." Dan iubi asas, berarti 
makanan tersebut telah menahannya dari rasa 
lapar.” 

Firman-Nya, pel Ja dil js ada: Tidak ada 
bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah. Yakni, bagi orang-orang yang melakukan 
kejahatan. Arti selengkapnya: Dan orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (mendapat) batasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. 
Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari tazab) Allah, seakan-akan muka mereka 
ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang 
gelap gulita. Mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Yunus (10): 27) 

Firman-Nya, pa, Sa Yi AI pai Sa pall pal 9: 
Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang. 
Yakni, Tidak ada sesuatu pun yang melindungi 
dari azab-Nya (la syai-un ya'shimu minhu). 
Kata yang berkaitan dengan anak Nabi Nuh a.s., 
Kan'an. Arti selengkapnya: Anaknya menjawab: 
“Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
dapat memeliharaku dari air bah!” Nuh berkata: 
“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 
Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang”, 
Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya: maka jadilah anak itu termasuk orang- 
orang yang ditenggelamkan. (Q.S. Huud (11): 43) 


2. Muhtoarush-Shihhaah, hlm. 437, maddah, > o: 
3. Mujam Mufradot Alfaozhif Qur'on, hlm. 349. 
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Adapun firman-Nya, (ikels 335 pian ek Yi 
Ala SIN Iis Sah ii (Q.S. Al-Mumtahanah 
(60): 10) 

Maka, Al-'shaam adalah apa yang 
menguatkannya (maa yu'shamu bihi), Yakni, 
nikah. Maksudnya, jangan kamu bersikukuh 
dengan agad nikah perempuan-perempuan kafir, 
karena antara kamu dengan mereka tidak ada 
perlindungan." 

Adapun ci Aaja ialah memetiharanya 
(dengan kembali) kepada mereka (para nabi) 
yang mula-mula karena keistimewaaan yang 
dibawanya layaknya mutiara yang bening, yang 
disusul dengan berbagai kelebihan (al-fadhaa-il) 
jasmani dan jiwanya, latu (Allah Swt.) menolong 
dan menetapkan telapak kakinya (memantapkan 
langkah perjuangannya). Kemudian diturunkan 
kepada mereka ketenangan dan memelihara 
hati mereka dengan taufik-Nya. Seperti firman- 
Nya, cell! ja iinan aiil: Allah memetihara kamu 
dari (gangguan) manusia, Arti selengkapnya: 
Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu 
kerjakan fapa yang diperintahkan itu, berarti) 
kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 
memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang kafir. (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 70) 


Al-“Asha (Laali) 

Firman-Nya, jas Ibam sel: “Pukullah 
batu itu dengan tengkatmu”. (Q.S. Al-Baqarah 
(23: 60) 

Keterangan 

Al-'Ashaa asalnya dengan wawu (sas) 
karena berdasarkan ucapan mereka dalam bentuk 
tatsniyahnya dengan kata Sias. Dan dikatakan 
tentang jamaknya isax, dan azas, yakni cus 
pa (aku memukulnya dengan tongkat), dan 
ws isak (aku memotongnya dengan pedang). ” 

Firman-Nya, aiá Ls a GG GWU: Lalu 
dilemparkannya tongkat itu, maka tiba-tiba ia 


1 Shafweatut- Tofooser, jilid 3 hlm. 365. 
2. Ar-Raghub, Op. Cet, hlm, 349. 
3. ibia, hlm. 349, Mohtaarush-Stihhaoh. hlm. 437, maddoh, ' >: 
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menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat. 
(Q.S. Thaaha (201: 20) Maka, dikatakan 18 Hi 
tuaz, apabila turun sebagai gambaran tentang 
keadaan orang yang kembati dari bepergian. 'i 
Sebagaimana ayat-ayat di atas penyebutan 
tongkat berkenaan dengan kebutuhannya untuk 
memukul batu, merontokkan dedaunan dan salah 
satu mukjizat sebagai ular. Kesemuanya dimiliki 
oleh Musa a.s. Firman-Nya, kk Wi Ghar à Jü 
Sa Lana Led J3 ii At Lg Gak: Berkata Musa: “Ini 
adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan 
aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku, 
dan bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya”. 
(Q.S. Thaaha (20): 18) 


“Ashaa (waz) - Al-'Ishyaan (gla) 

Firman-Nya, & gol: cas: Adam durhaka 
kepada Tuhannya. Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya, yang berbunyi: Maka keduanya 
memakan dari buah pohon itu, lalu tampaklah 
bagi keduanya aurat-auratnya dan mulailah 
keduanya menutupinya dengan daun-daun surga, 
dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia. (Q.S. Thaaha (20): 121) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan: las - ya, apabila 
keluar dari ketaatan, yang asalnya menghalau 
dengan tongkatnya (itaw atas si). Menurut Ar- 
Razi al- 'ishyaan adalah lawan dari ath-thaa'ah 
(ketaatan).3 

Dan “ashiyyan berarti menentang perintah 
penolongnya.“ Seperti firman-Nya, Wikan kaes: 
Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 93) adalah sikap kelompok 
yahudi terhadap seruan yang dibawa oleh 
Muhammad saw, Makna ucapan tersebut adalah 
tidak ada ketaatan yang dapat diharapkan dari 
mereka. 

Begitu pula firman-Nya, ASI SU Sg 
Ikan Sel: Dan kamu menjadi benci kepada 
Kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. (Q.S. Al- 
Hujuraat (497: 7) 

Adapun Jawil kuasi artinya berlaku 
durhaka kepada Rasul. Sedangkan ciri-ciri 


1. Ibid, hlm. 349 

2. ibid, hlm. 349. 

3. Muhtogrusn-Shtihhagh, hlm 438, maddah, |.» 
4. Tofsir Al-Moraghi, ilid 6 juz 16 hlm, 38. 


mereka di antaranya: 1) mereka yang mengada- 
kan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
1) mereka yang mengucapkan salam yang 
tidak ditentukan oteh Allah, lalu (dengan 
kesombongannya) mengatakan mengapa Allah 
tidak menyiksa kami. (Q.S. Al-Mujaadilah (58): 8, 
9 


‘Adhdan (Asas) 

Firman-Nya, lias ghall Jali SAS Lai Dan 
tidaklah aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan sebagai penolone. (Q.S. Al-Kahfi 
(18): 52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jasi, 
pada asalnya ialah anggota badan antara siku 
dan pundak, tetapi bisa digunakan pula dalam 
arti “menolong”. Seperti halnya tangan dan 
sebagainya. Dan arti inilah yang dimaksud pada 
ayat tersebut." Arti selengkapnya, berbunyi: 
Aku tidak menghadirkan mereka (Iblis dan anak 
cucunya) untuk menyaksikan penciptaan langit 
dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri mereka 
sendiri, dan tidaktah Aku mengambil orang-orang 
yang menyesatkan itu sebagai penolong. (-ayat) 

Firman-Nya, kat Jalak iiiu JG: Allah 
berfirman: “Kami akan membantumu dengan 
saudaramu, dan Kami berikan kepada kamu 
berdua (Musa dan Harun) kekuasaan yang besar. 
(Q.S. Al-Gashaash (281: 35) 

Maka, yang dimaksudkan dengan syaddut- 
'odhdi, ialah menguatkan dan menolong. Makna 
ini ditegaskan oleh Tharafah, di dalam Syairnya: 

7. 1. a z 2H phi sd Ñ 
Mas Gd iaai gY 
“Hai Bani Lubaina, katian bukantah tangan 
kecuali tangan yang tidak berlengan" 3 


“Adh-dha (Sx) 

Firman-Nya, 45 de MB jas Ass: Dan 
{ingatlah} hari (ketika itu) orang-orang yang zalim 
menggigit dua tangannya. Arti selengkapnya: 
Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang-orang yang 
zalim menggigit dua tangannya. seraya berkata: 


1 Ibid, ilid 5 juz 15 hlm. 160. 
2. ibid, jilid 7 juz 20 him. 56. 
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“Aduhai kiranya dulu tidak menjadikan si fulan 
itu teman akrabtku). (Q.S. Al-Furqan (251: 27) 

Keterangan 

Al- 'Adh-dhu adalah azmul-isnaan (meng- 
gigit)! Menurut Ar-Razi, dia fars & gaty Kai, 
semuanya satu arti. Dan “menggigit dua 
tangannya” pada ayat di atas adalah gambaran 
penyesalan atas perbuatan yang dahulu mereka 
lakukan. 

Begitu pula firman-Nya, getti Gis Igas : dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari. Arti selengkapnya: Beginilah kamu, 
kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak 
menyukai kamu, dan kamu beriman kepada kitab- 
kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai 
kamu, mereka berkata: “kami beriman”: dan 
apabila mereka menyendiri, mereka menggigit 
ujung jari lantaran marah bercampur benci 
terhadap kamu. Katakanlah (kepada meraka): 
“Matilah kamu karena kemarahanmu itu". 
Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 119) 


“Adhala (has) 

Firman-Nya, u gaiu Iai Sara V3 
dia Lea Se bi Y assi: Dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil 
kembali sebagian dari apa yang tetah kami 
berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata. (Q.S, An- 
Nisa’ [4]: 18) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa al- 
adhtu, ialah al-man'uwaat-tadhyiig (Jasa aki), 
artinya mencegah, mempersempit. Dikatakan: 
AN daci, artinya: Persoatan itu menjadi ruwet 
dan sangat menekan tisykaalu wa dhaagat fihi 
al-haitu), dan perkataan, Jusi#5, penyakit yang 
tidak dapat diobati (“asiirun a'yaa atathbaa”). 
Asal katanya, adalah iici aias, apabila induk 
unta melahirkan anaknya, namun terasa berat 
keluarnya.” Dan daa-un “adhaatin, yakni penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan. Dan setiap yang 


1. Ar-Raghib, Op Cit., hlm. 349. 

2. Muhtaorush-Shihhaah, htm. 438, maddah à >- 

3. Shafwaatut-Tofoosiir, jilid 1 him. 147; Gamus Al- Muhith, juz 3 hlm. 
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ruwet menurut orang Arab, dinamakan mu'dhal 
(kasa). Di antaranya, ucapan Imam Syafi'i: 
“Apabila hal-hal yang ruwet telah meng- 
halangiku, maka akupun menyingkapnya 
(dengan melihat) hakikat tersebut melalui 
penalaran”. 
Dan begitu juga perkataan: 4i okat, 
yakni, apabila telur ayam susah keluarnya." 


Idhiin (cas) 

Firman-Nya, bpas hjäl Isla Geli: (Yaitu) 
orang-orang yang telah menjadikan Al-Our'an itu 
terbagi-bagi. (Q.S. Al-Hijr (15): 91) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa imas, 
artinya bagian-bagian. Bentuk jamak dari &az, 
terambil dari perkataan, sl Sugar, “saya telah 
menjadikan kambing itu bagian-bagian”. 


‘ithfun (iss) 

Firman-Nya, ú Jaa ót Jab dilas 6: Dengan 
memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah. (Q.S. Al-Hajj (221: 9) 


Keterangan 

Tsaaniyan 'ithfihhi, maksudnya, dengan 
menyombongkan diri.” Menurut  Ar-Razi, 
Tsaaniyan “Ythfihhi ialah maala (bengkok, 


doyong, miring), dan sslugi miss, yang berarti 
b (menyandarkannya ke bantal, kata kiasan 
yang berarti malas). Sedang, ya! Ulas, berarti 
di bagian samping kepalanya hingga kedua 
pahanya (ketiak), dan begitu pula kata “ithfan 
untuk setiap sesuatu yang ada di sampingnya. 
Dan ('ithfahu) 'anhu, berarti a'radha "anhu 
(berpaling darinya). Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dengan memalingkan 
lambungnya untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan 


1. Tafsir Al-Quriubi, jilid 1 juz 3 hlm 159, Fathul Qadir, jld 1 juz 1 
hlm. 243. 

2. uhat, Ash-shabuni, Tafsir Ahkam, jihd | hlm. 320: Ar-Raghih, Op. 
Cit, hlm 350. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 44. 

4. Depag Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki no. 980 hlm. S13. 

5. Muhtaarush-Shihhoah, hlm. 440 maddah i Ls: lihat, Komus Al- 
Munawwir, hlm. 944. 
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di hari Kiamat. Kami rasakan kepadanya azab 
neraka yang membakar. (al-ayat). 

Ar-Raghib mengatakan bahwa al-'ithfu 
dikatakan pada sesuatu apabila masing-masing 
dari dua ujungnya miring ke arah lain seperti 
ranting yang doyong, bantal, dan tali. "! 


“Athala (las) 

Firman-Nya, Sdr jai bt: dan apabila 
unta-unta yang bunting ditinggalkan (tidak 
dipedulikan). (Q.S. At-Takwir (81): 4) 

Keterangan 

“Uthilat (Si): ditinggalkan. Yakni, 
kaai: mengabaikan atau membiarkan unta-unta 
tersebut pergi, karena rasa takut dan kesibukan 
mengurus dirinya.” Begitu juga kata Mu'thalatun, 
sedang allas 53: Sumur-sumur yang ditinggalkan. 
Yakni, tidak bermanfaat lagi. (Q.S. Al-Hajj (22): 
45) 


“Athaa" (ihat) 

Firman-Nya, ái aib AK Jas gadi G Ju 
was: Musa berkata: “Tuhan kami ialah (Tuhan) 
yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya 
petunjuk.” (0.5. Thaaha (20): 50) 

Keterangan 

A'thaa kulla syaf-in khalgahu maksudnya 
ialah memberikan kepadanya setiap jenis 
gambaran dan bentuknya yang membentuk 
berbagai ciri khas dan manfaatnya." 

Menurut Ar-Raghib, al-'athwu adalah at- 
tanaawut (mengambil) dan at-mu'aathah ialah 
al-munawalah, sedang al-!'thaa' ialah al-inaatah. 
Dikatakan, Kaul jari, yakni ingaada (patuh, 
tunduk), yang asalnya memberikan kepalanya 
latu tak bisa bergerak, dan bu 3 lai Ib, yakni 
kijang tersebut mengangkat kepalanya untuk 
mendapatkan dedaunan." 

Adapun firman-Nya, Ugisis 25, ¿tiac? Kemu- 
rahan Tuhanmu tidak dapat dinalangi. Yakni, 
kemurahan Tuhan tertuju kepada siapapun, 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 350. 

2. Tafsir Al-Maraghi, Jilid 10 juz 30 hlm. 53; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
221. 

3. tbid, jilid 6 juz 17 him 121. 

4, ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 116. 

5. Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Qur'on, hlm. 351 


| 
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tanpa kecuali: Kepada masing-masing golangan 
baik golongan ini maupun golongan itu Kami 
berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan 
kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (Q.S. 
Al-Isra” [17]: 20) 

Sedang firman-Nya, spiza jé il; Karunia 
yang tiada putus-putusnya. Yakni, pemberian 
bagi penduduk surga: Adapun orang-orang yang 
berbahagia, maka tempatnya di dalam surga 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika tuhanmu menghendaki (yang 
lain): sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. 
(Q.S. Huud (11): 108) 

Adapun firman-Nya, Uus iias db; Ga ipa 
(Q.S. An-Naba' (78): 36) Maka, “athaa-an hisaaba 
ialah balasan yang sempurna (jazaa-an kaafiyan). 
Maka dikatakan, si lai, yakni kafaaniy 
(telah mencukupiku)."! 


'Izhaamun (2s) 

Firman-Nya, atasi Upusa Ulas iali Gili 
La: dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang lalu tulang belulang itu kami bungkus 
dengan daging. (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 14) 

Keterangan 

Izhaarnun, “tulang”. Bagian tubuh makhluk 
hidup yang berfungsi sebagai penyangga. 
Misalnya tulang pada kepala, tulang pada leher, 
tulang pergelangan, dan sebagainya.” Dikatakan 
bahwa daali jamaknya gis. Dan ja, kas berarti 
besar kakinya dan “azhumasy-syai” asalnya besar 
tulangnya (kabura "izhmuhu) kemudian dipinjam 
untuk setiap yang besar, lalu dipergunakan di 
tempatnya secara hissiy (perasaan) atau ma'guul 
(yang dapat dijangkau akal pikiran), dapat dilihat 
oleh mata atau secara makna. ? 

'Azhiim adalah kata sifat yang artinya 
“besar”, Sejumlah ayat yang menyebutkan besar- 
nya sesuatu, antara lain: 

1) Tentang goncangan hari Kiamat. Seperti 
firman-Nya, Ada La aani éy: Sesungguhnya 
kegoncangan hari Kiamat adalah suatu 
kejadian yang sangat besar. (0.5. Al-Hajj (221: 
1) 

1. Uhat Shahih Al-Bukhori, jilid 3 him, 221 


2. Lihat, Mu fom Al-wosiith, juz 2 hlm. 587. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 351. 
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2) Tentang dampak berita bohong, baik 
menyangkut pribadi maupun kelompok. 
Seperti firman-Nya, adas Ml zie jay: Dan ia 
(berita bohong itu) pada sisi Allah adalah 
besar. (Q.S. An-Nuur (241: 15) 

3) Menyifati tentang kedustaan (buhtaan). 
Seperti firman-Nya, awas búg (oa: Ini adalah 
kedustaan yang besar. (Q.S. An-Nuur (241: 16) 
Baca Buhtaan. 

4) Menyifati tentang kemusyrikan. Seperti 
firman-Nya, dear ala Gaji 3): Sesungguhnya 
mempersekutukan Attah adalah benar-benar 
kezatiman yang besar. (Q.S. Luqman (31): 13) 
Baca Syirik. 

5) Menyifati tentang Al-Qur'an atau berita hari 
akhir. Seperti firman-Nya, asas Li: Berita yang 
besar. (Q.S. Shaad (38): 67). Baca Naba”. 

6) Menyifati tentang ganti wujud domba yang 
disembelih oleh Ibrahim. Seperti Firman- 
Nya, pulas gi tiay Dan kami tebus anak itu 
dengan seekor sembelihan yang besar. (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 107) 

7) Menjelaskan tentang akhtak Nabi saw. Seperti 
firman-Nya, eàs gih a alis: Sesungguhnya 
kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung. 
(Q.S. Nun (68): 4) yakni, menyifati akhlak yang 
ada pada diri Nabi Muhammad saw. 

8) Menggambarkan bentuk berpalingnya sese- 
orang terhadap kebenaran. Seperti firman- 
Nya, Lusi u: Berpaling yang sejauh-jauhnya 
(dari kebenaran). (Q.S. An-Nisa’ [4]: 26) 

9) Menjelaskan bahaya suatu ucapan yang 
diada-adakan. Seperti firman-Nya, ubt Vi: 
Sesungguhnya kamu benar-benar mengucap- 
kan kata-kata yang besar. (Q.S. Al-isra” (17): 
40) Baca Gaul. 

10) Menjelaskan tentang sifat Tuhan. Seperti 
firman-Nya, pail ajl pas: Allah Mahatinggi 
lagi Mahabesar, (Q.S. Al-Baqarah (2): 255). 
Maka, Al- “Azhiim: Yang Mahabesar, tidak ada 
yang lebih Agung dari-Nya." 

11) Menjelaskan tentang posisi Our'anul karim. 
Seperti firman-Nya, sekali gu iy: Al-Qur'an 
yang agung. (Q.S. Al-Hijr M5J: 87) 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11. 


la pangan AIA 


Ng LEE. 


‘Writ (ipie) 

Ifrit adalah satah satu golongan jin yang 
cerdik, dan pada zaman Sutaiman a.s. ia di 
antara jin yang mengajukan kepadanya untuk 
membawa singgasana Balgis ke hadapannya, 
seperti dinyatakan: Berkata “Ifrit (yang cerdik) 
dari golongan jin: “Aku akan datang kepadamu 
dengan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat lagi dapat 
dipercaya”. (Q.S. An-Naml (27): 39) 


Al-'Iffah (asal!) 

Firman-Nya, ja GB Syam Y dl dini 
akad ja AD) agi: Dan orang-orang yang tidak 
mampu kawin hendaklah menjaga kesucian (diri) 
nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan 
karunia-Nya. (Q.S. An-Nuur (24): 33) 

Keterangan 

Fal-yasta'fif dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah hendaklah dia berusaha menyucikan 
dirinya." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa aji 
adalah menahan dari sesuatu yang tidak hatal 
dan tidak bagus. Sedang lai adalah mencari 
kesucian diri, berupa menahan diri dari meminta- 
minta kepada orang lain dan mencukupkan diri, 
yakni mencari kesucian diri dari sesuatu yang 
harus dijaga sebagai takliif (beban agama) dari 
Allah kepadanya.” Seperti firman-Nya, ge isi 
wis: Orang kaya karena memelihara diri dari 
meminta-minta. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 273) 


“Afaw (gac) 

Firman-Nya, ślaj 205 na ya (Sik Ugis Hi 
ési: Kemudian sesudah itu Kami maafkan 
kesalahanmu, agar kamu bersyukur. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 52) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa saji 
adalah menghapus perbutan dosa dengan melalui 
taubat (mahwul-jariimati bit-tawbati). Asal 
kata ini kaitannya dengan umat Nabi Musa a.s. 
yang banyak nelakukan kedurhakaan dan dosa- 
dosa besar. Sedangkan maksud ayat tersebut 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 102. 
2. Ibnu Manzhus, Op. Gt., jilid 9 hlm, 253 maddah sa: 
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adalah Kami (Allah) hapuskan dosa-dosa kalian 
dengan menerima taubat kalian, dan Kami tidak 
tergesa-gesa menurunkan siksa kepada kalian. 
Kami sengaja menundanya sampai kembalinya 
Nabi Musa a.s. untuk mengabarkan kifarat apa 
yang harus kalian lakukan agar dosa kalian bisa 
tertebus. Sedang kifarat tersebut merupakan 
kunci bagi ampunan Kami, agar kalian bisa terus 
mensyukuri nikmat, sebab tanpa itu kalian sama 
sekali tidak pernah bersyukur." 

Adapun firman-Nya, aii S6 Gi ji 
Ipis Sa dika (Q.S. At-A'raaf (7): 95) Maka, 
“afaw maksudnya ialah bertambah banyak dan 
berkembang, seperti kata-kata : sadis Lk jdi, 
artinya tumbuhan dan rambut itu bertambah 
banyak.” 

Selanjutnya makna “afaw yang lain sebagai- 
mana yang tertera di surat Al-Bagarah ayat 219: 
e piali Jò Dedi 13 Le digt, adalah pai ye Jani La 
tell, “sesuatu yang tebih dari keperluannya”.” 


Al-'Igaab (2 Wali) 

Firman-Nya, talak A1 SIM Nih: -dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
keras hukuman-Nya. (Q.S. Al-Hasyr [59]: 7) 

Keterangan 

ImamAl-Maraghi menjelaskan, bahwa Lali, 
artinya “siksa”, berasal dari kata cai (dengan 
fathah 'ain-nya), yang berarti “ujung belakang 
kaki" tumit). Imam Al-Gurtubi menjelaskan 
bahwa pemberian nama azali dengan nama 
¿ai (dosa), inilah pendapat jumhur ulama. Dan 
orang Arab banyak mermpergunakannya dalam 
pembicaraan, percakapan mereka. Misalnya 
"Amr bin Kultsum berkata: 

Wala) Ji Si aih Ui 31 Sa Yi 

Ketahuilah janganlah ada seorangpun 

membodohi kami 

lalu kami menjadikan bodoh metebihi 

kebodohan pada masa jahiliyah yang 

pernah menimpa kami." 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 114 

2. ibad, jilid 3 juz 9 hlm, 11. 

3. Tafsir wal Bayan Kalimatul Our anu! Korim, hlm. 34, Daar Al-Fajr 
Islami: Beirut. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 352. 

5. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 145. 


Firman-Nya, mia ku ab) 51: Sesungguhnya 
Tuhanmu benar-benar amat cepat siksan-Nya.... 
(0.5. Al-An'am [6]: 165) 

Adapun kata ‘aqaba yang menunjuk kepada 
siksa antara lain: Firman-Nya, tia! iya Gi Ol: 
sesungguhnya Tuhanmu benar-benar amat cepat 
siksaannya. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 167); begitu juga 
sua kas: (Dan Allah) sangat keras siksa-Nya. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 11), dan firman-Nya, 2 513 
yal kasi: Dan sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat keras siksaan-Nya. (Q.S. Ar-Ra'd 
[13]: 6): begitu pula firman-Nya, wlis SE aa: 
Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku itu! (Q.S. Ar- 
Ra'd (13): 32) 

Adapun untuk kata Lai digunakan untuk 
memberi kiasan bagi anak dan cucu. Dari kata ini 
terbentuklah kata (aim: Gi, yang khusus untuk 
balasan kebaikan, sedang atdi, diperuntukkan 
bagi pahala dan siksa, dan Lily Willy adal 
dikhususkan untuk balasan kejelekan. '! 

Sedang firman-nya, ile ad 545 ya galai jus 
oa ala Yel lah (Q.S. Al-An'aam (6): 135) Maka, 
dl-'aagibah: kesudahan. Yang dimaksud adalah 
kesudahan berupa kebaikan. Karena kesudahan 
berupa keburukan tidak bisa disebutkan di sini 
karena Atlah menjadikan dunia ini sebagai ladang 
akhirat dan jembatan untuk menyeberang ke 
sana. Dan Dia menghendaki agar hamba-hamba- 
Nya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, 
supaya mereka mendapatkan hasil yang baik 
pula. 

Firman-Nya, tis s Uji sa sa (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 44) Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
'ugban, “aagibah, 'ugbay, dan ugbah memiliki 
arti yang sama, yakni, akhirat tal-aakhirah).? 
Misalnya: al! sit sa: Maka alangkah baiknya 
tempat kesudahan itu. Yakni, surga “Adn: (Yaitu) 
surga ‘Adn yang mereka masuk ke dalamnya 
bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak 
cucunya, sedang  malaikat-malaikat masuk 

1. Ar-Raghib, Op. cit., hlm. 352. 

2. Tofsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 htm, 37, 

3. Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm, 158: di dalam Asu jorn dinyatakan 
bahwa aji ialah Ot-gakhurah (akhirat), atau tempat kembalinya kepada Al- 
lah. Seperti firman-Nya, wali sti Y4 (OLS Asy-Syams (91:16). Sedangkan 
wah adalah akhir tiap-tiap sesuatu dan kesudahannya. Dikatakan: g iis 


rell wae (saya datang diakhir butan).Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 
bn hlm. 613. 


ke tempat-tempat mereka dari semua pintu: 
(sambil mengucapkan): “Salaamun “alaikum 
bimaa Shabartum" (keselamatan atasmu berkat 
kesabaranmu), maka alangkah baiknya tempat 
kesudahan itu. (Q.S. Ar-Ra'd 113): 23-24) 

Sedangkan Lis xi, artinya sebaik-baik 
pemberi balasan. Yakni, Allah Swt. Arti seleng- 
kapnya: Dj sana pertolongan itu hanya dari Allah 
Yang Hak. Dia adalah sebaik-baik pemberi pahala 
dan sebaik-baik pemberi balasan. (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 44) 


Al-'Aqabah (adal) 

Firman-Nya, iniia d3 G3: Tahukah kamu 
apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (Q.S. 
Al-Balad (901: 12) 


Keterangan 
Pada ayat selanjutnya, dinyatakan: 
Melepaskan budak dari perbudakan, atau 


memberi makan pada hari kelaparan, (kepada) 
anak yatim yang ada hubungan kerabat, atau 
orang miskin yang sangat fakir. (Q.S. Al-Balad 
(90): 13-16) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa wiz, 
adalah jalan terjal di pegunungan dan sulit didaki 
(GSL. Lana Jidl 3 te jit Gi, lai). Maksudnya, supaya 
manusia dalam rangka menundukkan hawa nafsu 
nya dan godaan yang mengajak untuk bekerja 
baik dari kalangan manusia, jin atau setan." 


Al- Uguud (535311) 

Firman-Nya, sial, sisi: ...Penuhilah aqad- 
aqad itu... (Q.S. Al-Maa-idah (51: 1) 

Keterangan 

Agad (perjanjian) mencakup: janji prasetia 
hamba kepada Allah dan perjanjian yang dibuat 
oleh manusia dalam pergaulan sesamanya.” 
Sedang réði ais: Janji kawin. (Q.S. Al-Baqarah 
2235) 

Adapun lid Je baik (Q.S. Thaaha (20): 27) 
kekakuan yang ada pada lidah seseorang sehingga 
sukar berbicara dengan jelas karena terhambat 
gerakan lisannya (lidahnya). Dan at-'agadah 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161. 
2 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 388 hlm, 156. 


sendiri adalah ujung lidah (ashtul-lisaan) dan di 
sinilah yang menjadi sebab beratnya." 

Sedangkan al-“ugad bentuk mufrad-nya 
adalah 'ugdah, artinya pertalian. Seperti 
firman-Nya, mali j súdi: Wanita tukang sihir 
yang menghembuskan buhul-buhul. (Q.S. Al- 
Falaq (1131: 4) 


“Agara (42) 

Firman-Nya, «dai fla ayabo Iis: Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya, (Q.S. 
Al-Qamar (54): 29) 

Keterangan 

Dikatakan: Sts) „44: mereka menyembelih 
unta, Arti asal sxaji ialah melukai. Sedang ås 
4%, “memotong kaki unta”. Kaum Nabi Salih 
melakukan hal itu terhadap untanya sebelum 
menyembelihnya, supaya unta itu mati di 
tempatnya, tidak bisa berpindah.” Dan tertera 
pula di dalam firman-Nya, WW (sis: Mereka 
menyembelih unta betina. (Q.S. Al-A'raaf (71: 77) 


“Aagirun (S3) 

Firman-Nya, 330: fya: Istriku seorang yang 
mandul. (Q.S. Ali “Imraan (31: 40) 

Keterangan 

Dikatakan: jak sis! 3 Site Ja), apabila laki- 
laki dan wanita itu mandul.“ Yakni, tidak bisa 
mempunyai anak.” 


“Agala (Jz) 

Firman-Nya, Ulas G3 pL Kias JUAN Ali 
éul a dan perumpamaan-perumpamaan ini 
kami buatkan untuk manusia; dan tidak ada yang 
memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu. 
(Q.S. Al-'Ankabuut (291: 43) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-'aqiu 
adalah benteng dan larangan lawannya al-humgu 
(dungu). Jamaknya J,iz. Sedang al-‘aagit adalah 
yang mampu menahan dan menolak kemauan 
hawa nafsunya. Terambil dari perkataan mereka 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 614. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 267. 
3. Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 197. 

4. Ibid, jilid 6juz 16 hlm. 33. 

5. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147. 
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BG dai 3, apabila mampu menahan perkataan 
(mengontrot). Sedang al-ma'guul adalah sesuatu 
yang dapat disetujui oleh qalbu anda." Dan 
dikatakan pula, A1 ja, yang berarti mengetahui 
sesuatu dengan dalil, atau mengetahui sesuatu 
lewat pengetahuan dan percobaan. ? 

Sedang firman-Nya, Lx òşläw 1413: Hati yang 
dengannya mereka dapat memahaminya. (Q.S. 
Al-Hajj [22]: 46) yakni, hati orang-orang kafir. 
Baca Galbun. 


“Agiim (s5) 

Firman-Nya, iail ai: Angin yang mem- 
binasakan. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 41) 

Keterangan 

“Agiim adalah angin yang tidak mengandung 
kebaikan maupun berkat. Yakni, angin yang tidak 
menyuburkan pepohonan dan tidak memuat 
hujan. Angin seperti ini disebut 'agiim, yakni 
membinasakan. Sebagaimana yang terjadi pada 
kaum ‘Aad.”! Begitu juga perempuan tua karena 
tidak subur kandungannya disebut “agiim." 
Sebagaimana firman-Nya, ¿éaś ijjo j “iyalah 
kuat oke Sd Gap: Kemudian istrinya datang 
memekik (tercengang) lalu menepuk mukanya 
sendiri seraya berkata: “(Aku adalah) seorang 
perempuan tua yang mandul”. (Q.S. Adz 
Pzaariyaat (51: 29) 

Azab hari Kiamat dinyatakan dengan firman: 
Nya, sik py Slis. Arti selengkapnya berbunyi: 
Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 
dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga 
datang kepada mereka saat (kematiannya) 
dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka 
azab hari Kiamat. Kekuasaan di hari itu ada 
pada Allah, Dia memberi keputusan di antara 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 458 maddah Jae: Al-Azhari 
berkata: Al-'oglu menurut kalam Arah adalah ad-cdiyat (denda), dan dina 
makan 'ogf karena menurut orang Arab pada masa jahiliyah dimaksudkan 
sebagai tangkah pemeliharaan {iblan}, maka dengan adanya diyat selamat 
harta benda mereka. Dan diyat dinamakan dengan aglon karena orang 
yang membunuh terdorong untuk mengambil jalur diyat agar dapat me- 
warisi peningalan orang yang telah membunuhnya maka dipikirlah dengan 
akal dan menyerahkan kepada para walinya. Dan asal ol-ag! dari zapi ulis 
Wis disi Juri 4, yakni tali yang mempertautkan kaki sebelah bawah hingga 
ke lutu unta sehingga menjadi kuat ikatannya. Ibid, jilid 11 hlm. 461, 

2 Tafsir Al-Maraghu, jilid 1 juz 2 hlm. 42: penjelasan di atas diambil 
dari surat Al-Bagarah (2): 170. 

3. Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 6. 

4, Ak Agiwn adalah perempuan yang tak dapat melahirkan (mandul). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 
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mereka. Maka orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh adalah di dalam surga yang penuh 
kenikxmatan. (Q.S. Al-Hajj (221: 55-56) 


‘Akafa (2352) - Ya'kifu (23535) 

Firman-Nya, susi jz Osikas A33: kaum yang 
tetap menyembah berhala. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
137) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa „je Saji 
ia jika ai aka gih ialah “uas Y uhala dal Judi 
uja (menghadap kepada sesuatu dan tidak 
mau berpisah darinya dengan rasa mengagungkan 
kepadanya). 

Ada pula yang mengatakan maknanya 
¿úÍ (tetap, senantiasa). Sedang firman-Nya, 
nisa KP pi ll JALE sa l daji; MI JG (OS. 
Al-Anbiyaa' [21]: 52) yakni, ds: (senantiasa 
mengerjakannya}, ? 

Adapun Gay) adalah ¿puyi (menahan 
diri). Sedangkan Gaji, Goy adalah dGy) 
Gaj Kiik; Well je (tetap pada sesuatu dan 
menempatinya).3 Sedang, Al-f'tikaaf, menurut 
syariat Islam ialah berdiam di masjid karena 
metakukan ketaatan dan mendekatkan diri 
kepada Allah." Seperti kata tisu, yakni “dalam 
keadaan tetap”. Sebagaimana firman-Nya, skil, 
úst dis Sih salt aki! Ji: Lihatlah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyembahnya. (Q.S, Thaaha [20]: 
97) 

Firman-Nya, daa dis SI Gasa gadi: Hewan 
kurban yang sampai ke tempat (penyem- 
belihannya). (Q.S. Al-Fath [48]: 25) Maka, 
Ma'kuufan berarti tertahan. Kamu berkata, sisi 
ab si lsg, artinya saya menahan seseorang dari 
keperluannya.’ 


Naga (3s) 

Firman-Nya, gk ia Gtsyi ale: Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. (Q.S. 
Al-'Alag (96): 2) 


L Ibnu Manzhur, Lisoanyi Argob, jilid 9 hlm. 255 maddah SJ: :Tofsir 
Al-Moraghi, plid 3 juz 9 hlm. SO, 

2. Ibid, jilid 9 hlm. 255 maddah a+; Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 
bim. 43 
3. ibid, jilid 9 htm. 255 maddah G 3e 
4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 77 
5. ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 108. 
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Keterangan 

Ibnu Taimiyah menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa penyebutan al-khalqu adalah 
bersifat mutlak, kemudian secara khusus 
manusia diciptakan dari gumpalan darah ('atag)'! 
dan sudah banyak diketahui orang —semuanya 
mengerti bahwa manusia bercakap-cakap dalam 
perut ibunya dalam keadaan masih berupa 
gumpalan darah, yang mereka itu adalah bani 
Adam. 

Sedang al-Insaan adalah isim jinis yang 
diambil dari semua manusia, dan tidak termasuk 
Adam yang telah diciptakan dari tanah liat tath- 
thiin). 

Selanjutnya, beliau memaparkan bahwa 
Allah menyebutkan manusia diciptakan dari ‘ataq 
-yang jamaknya 'alagah yakni gumpalan kecil 
dari darah— karena yang ada sebelumnya berupa 
nutfah, kemudian jatuh di rahim dan menetap di 
dalamnya sebelum menjadi “alagah latu menjadi 
awal mula terbentuknya manusia. Maka dapat 
diketahui bahwa nutfah tersebut menjadi “alagah 
yang darinya manusia tercipta.2 

Sedang firman-Nya, KIS Gaji: Kamu 
biarkan yang lain terkatung-katung. (Q.S. An- 
Nisa” (4): 129) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, 
isiail adalah bukan wanita yang diceraikan, dan 
bukan pula wanita yang punya suami (terkatung- 
katung).3 


‘Alima (ac) 

Firman-Nya, uts abadi cdi aai Ab das 
ba pai adn Í Ida SUS SS sad abadi AN Ág 
Ke KA Had Sis ya) Ig alai à: Allah telah 
menjadikan Ka bah, rumah suci itu sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia, 
dan (demikian pula) butan Haram, had-ya, galaid. 
(Allah menjadikan yang) demikian itu agar kamu 
tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 
apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
dan bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 97) 


1. tbid, jilid 3 juz 7 hlm. 34. 
2. Tafsir Al-Kabir, juz 6 hlm, 266, 267. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz $ him. 169, 
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Keterangan 

Dikatakan: Lie alas pie. Dan at-'itmu adalah 
mengetahui sesuatu berdasarkan hakikatnya; 
ai-ʻiimu juga berarti al-yagiin (yakin, pasti); 
atau al-'flmu dimaksudkan dengan an-nuur yang 
dianugerahkan kepada hamba yang dicintai." 
Sedang Li-ya'lamillaaahu yang tertera pada ayat 
di atas maksudnya agar Allah memperlakukan 
kalian seperti penguji yang hendak mengetahui 
sesuatu, meskipun Dia Maha Mengetahui segala 
perkara gaib. 

Sedang firman-Nya, Suai aeti 5a Gokil Ud AA 
amaki Glass liino Sian (Q.S. Al-'Ankabuut 
(29): 3) Maka, La-ya'lamannallaahutlladziina 
shaadaquu, maksudnya ialah sungguh Allah akan 
memperlihatkan kebenaran kepada mereka. 

Firman-Nya, óla ġ G ale Yg gadi HL masi 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri 
Engkau. Yakni, pengakuan Isa a.s. bahwa dirinya 
tidak pernah menyuruh pengikutnya agar dirinya 
dan ibunya dijadikan Tuhan. Arti selengkapnya: 
Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai “Isa 
putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 
manusia : “Jadikanlah aku dan ibuku dua orang 
Tuhan selain Allah ?” “Isa menjawab : Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa 
yang bukan hakku (mengatakannya). (Jika aku 
pernah mengatakan maka tentulah Engkau telah 
mengetahuinya, Engkau mengetahui apa yang 
ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui apa 
yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau 
Maha Mengetahui perkara yang ghaib-ghaib”. 

` Q.S. Al-Maa-idah [5]: 116) 

Adapun firman-Nya, ele ¿s & eå ua: Dan 
mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan 
pun tentang itu. Yakni, tentang penamaan 
malaikat dengan perempuan. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang tiada beriman 
kepada kehidupan akhirat, mereka benar-benar 
menamakan malaikat dengan nama perempuan. 
Dan mereka tidak mempunyai sesuatu penge- 
tahuanpun tentang itu. Mereka tidak lain 
hanyalah mengikuti persangkaan sedang 

1. Mujam Al-Wasith, juz 2 bab “ain hlm. 624. 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 34. 
3. ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 110. 
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sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah 
sedikitpun terhadap kebenaran. (Q.S. An-Najm 
(531: 27-28) 

Maksudnya ilmu adalah syarat mutlak 
mengetahui sesuatu dengan benar. Sebaliknya 
kegelapan mengantarkan seseorang pada dusta 
dan kebohongan (zhann wa al-kadziba). Di 
antaranya adalah, 15 Wi Lie tg lia Ads cab pi 
Sya aris: Apakah kamu telah mendustakan ayat: 
ayat-Ku, padahal ilmu kamu tidak meliputinya, 
atau apakah yang telah kamu kerjakan? (Q.S. An- 
Nami (27): 84) 

Maksudnya, orang-orang musyrik Arab 
mendustakan ayat-ayat Allah, tanpa memikir- 
kannya lebih dahulu. '! 

Adapun sk „le: Berdasarkan ilmunya. Tarkib 
(susunan) ‘alay ‘ilmin dimuat di beberapa ayat, 
dengan merujuk kepada manusia dan merujuk 
kepada Allah. “ata “imin yang merujuk kepada 
manusia di antaranya: a) kesesatan suatu ilmu: 
de je Wi katy: Dan Allah membiarkan sesat 
berdasarkan ilmunya. Sebagaimana firman: 
Nya, Maka pernakah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan 
Allah membiarkan sesat berdasarkan ilmunya. 
(Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 23) Maksudnya, Tuhan 
membiarkan orang itu sesat, karena Allah telah 
mengetahui bahwa dia tidak menerima petunjuk- 
petunjuk yang diberikan kepadanya. 

Sedangkan firman-Nya, pie Je palija ud 
dai je: Dan sesungguhnya telah Kami pilih 
mereka dengan pengetahuan (Kami) atas bangsa- 
bangsa. (Q.S. Ad-Dukhan (44): 32) Maka, & 
sie, maksudnya, Kami tahu bahwa mereka patut 
T Dana. Megan don Tarjerbabrija, catatan kaki, ne, 1110 hlm. 
i 2. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, Catatan Kaki, no. 1385 hlm. 
818: seiring dengan kesesatan suatu ilmu, di antaranya dipengaruhi oleh 
kekuasaan, maka menyimak kritikan Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazall 
terhadap para ulama. Beliau mengatakan, bahwa ketidaksembuhan 
seseorang dari berbagai penyakit, karena tidak adanya seorang dokter. 
Namun bagaimana jadinya jika dokter itu tidak lain adalah para ulama, 
sementara mereka sendiri mengidap penyakit berat. Beliau mengatakan 
lewat syairnya, yang berbunyi: 

“Seorang pengembala niscaya akan menjaga kambingnya dari seri- 
TR bagaimana jadinya jibilo pengembala itu sendiri serigala" 
Dan di dalam bait syair laim, beliau mengatakan: 

“Wahai paro pembaca, waha gerom penyedap negara, 

penyedap tidak akan berfungsi bila ia sendiri rusak”. 

Dua bait syair di atas dikutip dari Qaradhawi, DR. Yusuf, Al-Ghazafi 


antare Pro dan Kontra, Alih bahasa: Hasan Abrari, Cet Ke-3, Pustaka Pro- 
gresif, Surabaya (tahun 1996), hlm. 128. 


menjadi pilihan. ' Dan, Ladzuu 'itmin, maksudnya 
yang mengamalkan dengan apa yang diketahui.” 

b) 'alay ‘ilmin yang merujuk kepada Allah 
Swt., misalnya, sad pie Je silat SRS palin Dal, 
bgus pa taba: dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab (Al-Qur'an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kami; menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al- 
Kraaf (71: 52) 


Alaamaat (GG) 

Firman-Nya, sai pd pills ska (0.5. An- 
Nah! [16]: 16) Maka, 'alaamaat adalah bentuk 
jamak dari kata 4194, “tanda”, dan “alaamat 
pada ayat tersebut maksudnya tanda-tanda yang 
dijadikan petunjuk oleh orang yang mengadakan 
perjalanan, seperti gunung, sumber air dan bau 
tanah. 


Al-'Ulamaa' (: sial!) 

Firman-Nya, ida aue je WII Mika Laili 
Sesungguhnya yang paling takut di antara hamba- 
hambanya, hanyalah ulama”. (Q.S. Fathir (35): 
28) 

Keterangan 

Maksud, ulama', di sini, adalah orang- 
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan 
Allah. Yakni kata bentuk jamak dari wu. 
Dikatakan: 4 3 ii ale, yakni merasakannya dan 
mengerti (sya'ara bihi wa daray). Dalam hal ini 
di dalam syair dinyatakan: 

Lis Jiti HESY adal! ale 
Klari ji 35 Lagi Sa: Ya 
du LO GI gó Hú 
Be g dai Ui gó giii 
a Já; kelas! AA gaiit HE 
Sial sú; d Wi Gi 
bigo (alai) ói Jia Gd 
Kiyai elait gs (ali) Ji 

“Ilmu orang alim dan akal yang dimiliki 

orang yang berakal keduanya berbeda, 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 125. 

2. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 him 147. 

3. ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 55. 

4. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, catatan kaki, no. 1259 hlm. 


5. Mujam Al- Wositth, juz 2 bab 'om hlm. 624. 


siapakah yang memiliki satu di antara 
keduanya sungguh yang berarti mencapai 
derajat kemuliaan? Maka ilmu berkata: 
Saya mengetahui tujuannya, dan akal 
menyahutnya (dengan) mengatakan: 
Saya penyayang pengetahuan dengannya 
menjadi 'arif. Maka ilmu memperjelasnya 
dengan sejelas-jelasnya dan ia berkata 
kepadanya: menurut kami Allah telah 
menyifati keduanya berbeda? Latu akal pun 
menerimanya, dengan mengatakan, bahwa 
ilmu adalah penghutunya (tuannya). Lalu 
keduanya mengelolanya sebagai puncak 
pengetahuan.” 


Al-Aatamiin (GI) 

Firman-Nya, adal 385 a 35 lag 1 (Q.S. Al- 
Oatam [68]: 52) Maka, al-'alamiin, maksudnya 
ialah jin dan manusia, demikian kata Ibnu 
Abbas, kedua setiap umat dari umat-umat yang 
diciptakan baik yang dikenal maupun tidak.2 
Yakni al- ‘aalam (Sudi), “semua makhluk“?! (Baca 
Rabbun). Sedangkan Al-'Alamiin dengan makna 
manusia adalah, istui (dc pic Je pal! niig: Dan 
sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 
pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. (Q.S. 
Ad-Dukhan (44): 32) 


Al- Atiim (adi) 

Kata 'Aliim, yang banyak ilmu, merujuk 
kepada manusia. Di antaranya kata "alim merujuk 
kepada Ishaq a.s.” Seperti: apis Gus Y 1 
mal DG (Q.S. Al-Hijr (15): 53) Maka, “aliimun 
maksudnya ialah orang yang mempunyai banyak 
ilmu. 

Dan kata 'alim merujuk kepada Musa 
a.s., misalnya, dala jalal IA St Al Ya JL (Q.S. 
Asy-Syu'araa' [26]: 34) Maka, 'afiimun berarti 
mengetahui teknik sihir dan mahir tentang 
pembuatan itu.” 


1. Lihat, Tafsir Ahkam, jihd 2 hlm. 543. 

2. Al-Mawardi, An-Nugotu wal Uyuun Tafsir Al-Mowardi, juz 6 hlm. 
7a 

3, Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm 624. 

4. Depag. Al-Mubin, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki no. 803 
hlm. 395. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm 29 

6. Ibid, jihd 7 yuz 19 hlm. 56, 
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Adapun kata Al-'Aliim yang merujuk 
kepada sifat Allah ialah Zat yang tidak ada 
sesuatu yang samar bagi-Nya." Seperti pengakuan 
para malaikat: Mereka menjawab: “Maha Suci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al-Baqarah (2): 32) 

Di antaranya tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, 54 Is al du: Yang Mengetahui 
yang gaib dan nyata. Yakni, Allah Swt. Arti 
selengkapnya: Mereka (orang-orang munafik) 
mengemukakan uzurnya kepadamu, apabila 
kamu telah kembali kepada mereka (dari 
medan perang). Katakantah: “Janganlah kamu 
mengemukakan uzur; kami tidak percaya lagi 
kepadamu, (karena) sesungguhnya Allah telah 
memberitahukan kepada kami beritamu yang 
sebenarnya. Dan Allah serta Rasul-Nya melihat 
pekerjaanmu, kemudian kamu dikembatikan 
kepada Yang mengetahui yang gaib dan yang 
nyata, lalu dia memberitahukan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. At- 
Taubah (9): 94) 

2) Firman-Nya, call dl aini) 454: Demi Tuhanku 
yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya 
kiamat itu pasti datang. (Q.S. Saba” (34J: 3) 

Dan kata 'aliim yang berkaitan dengan 
salah satu asma Allah yang disertakan pula 
dengan sifat-sifat lain-Nya adalah: 

1) mali GW: Maha Pencipta 
Mengetahui. (Q.S. Al-Hijr (15): 86) 

2) mali jali: Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-An'am (61: 96) 

3) aiii udi: Dia-lah Maha Pemberi keputusan 
lagi Maha Mengetahui. Arti selengkapnya: 
Katakantah: “Tuhan kita akan mengumpulkan 
kita semua, kemudian Dia memberi keputusan 
antara kita dengan benar. Dan Dia-lah Maha 
Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui", 
(Q.S. Saba’ [34]: 26) 

Adapun gaji ae: Dia Maha Mengetahui 
segala yang rhaib. Yakni pengukuhan dan penguat 
nada kebenaran yang diwahyukan kepada para 
nabi dan rasul-Nya. Sebagaimana firman-Nya, 


lagi Maha 


1. Ibid, jilid | juz 1 hlm. 81. 


yang berbunyi: Katakanlah: “Sesungguhnya 
Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
Mengetahui segala yang ghaib”. (0.5. Saba’ [34]: 
48) Dan dikuatkan pula oleh firman-Nya, pòté ¿si ati 
syal: Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui 
perkara yang ghaib. Arti selengkapnya berbunyi: 
(Ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan 
para rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka): 
“Apa jawaban kaummu terhadap seruan kamu?” 
Para rasul menjawab: “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang itu); sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib”. (Q.S. Al- 
Maa-idah (51: 109) 

Adapun sisi: Lebih tahu adalah isim 
tafdhit (kata yang menunjukkan makna lebih 
dan sekaligus sebagai perbandingan dalam 
tingkatannya), yang artinya lebih tahu. Yakni, 
Allah Swt. Seperti firman-Nya, iú alsi dl: 
Dan Allah tebih mengetahui tentang orang-orang 
yang zatim. (Q.S. Al-An'am (6): 58), begitu pula 
firman-Nya, Alai jas dis Gi dha Ga pli pò al ó 
bily: Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orangyang mendapatkan petunjuk. 
(Q.S. Al-An'am (63: 117) 


'Alaniyyah (4592) 

Firman-Nya, 40023 Gus paliih Laa (sisi: Dan 
menafkahkan rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan.... (Q.S. Ar-Ra'd (13): 22) 

Keterangan 

Al-“Alaaniyyah adalah lawan dari as-sirru 
(rahasia). Dikatakan si 51: (perkara itu rahasia) 
dari bab dakhata dan thariba."! Al-alaaniyyah 
adalah kata yang menunjukkan sesuatu yang 
menjadi sifatnya. Misalnya dikatakan: SG ss, 
yakni yang menjelaskan perkaranya (terus 
terang). Jamaknya óe.” 

Sedang a@'lana, berarti mengumumkan, 
mengiklankan, atau menginformasikan dengan 
terang-terangan. Seperti firman-Nya, ad Soe JI: 
Aku menyeru mereka dengan terang-terangan. 
(Q.S. Nuh [71]: 9) 


1. Muhroerush-Shihhaah, hlm 452, maddah o 1+ 
2. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab 'ain hlm. 625. 


“Alaa (St) 

Firman-Nya, yaa) Jasa): Dan sebagian 
dari tuhan-tuhan itu akan mengalah sebagian 
yang lain. Arti selengkapnya: Allah sekali-kali 
tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada 
tuhan besertanya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, dan 
sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah 
sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang 
mereka sifatkan. (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 91) 

Keterangan 

Dikatakan: 2513 5832, yakni takabbur. Dan 
SG, berarti mengalahkannya (gaharahu wa 
ghalabahu)."! Sedang wu, adalah dalam keadaan 
ganas lagi sombong. Kata tersebut dipergunakan 
untuk menyifati perilaku dan tabiat Fir'aun, 
sehingga dia termasuk kategori orang-orang yang 
melampaui batas datam melakukan keburukan 
dan kerusakan (minal-Musrifin).2 Seperti pada 
firman-Nya, Su Ya WK JS HI: Sesungguhnya 
dia (Fir'aun) adalah orang yang sombong, salah 
seorang dari orang-orang yang melampaui batas. 
(0.5. Ad-Dukhan (441: 31) 

ista'laa: menang.2 Seperti firman-Nya, 313 
dial ya adl isi: dan sesungguhnya beruntunglah 
orang yang menang pada hari ini. (Q.S. Thaaha 
(201: 64) 

Aalin (JG): Orang yang berbuat sewenang- 
wenang. Yakni, kata yang disifatkan kepada 
Firaun. Seperti firman-Nya, ya! ġ Jld bsa Sia: 
Sesungguhnya Fir'aun itu berbuat sewenang- 
wenang di muka bumi. (Q.S. Yunus (10J: 83) 

Sedang gu, berarti “yang lebih tinggi”. 
Yakni, kata yang disifatkan kepada Iblis. Seperti 
firman-Nya, II ye Lis ai Syikin: Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah (kamu) termasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. Arti selengkapnya: 
Allah berfirman: “Hai iblis, apakah yang meng- 
halangi kamu sujud kepada yang telah Ku-cipta- 
kan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah (kamu) termasuk 
orang-orang yang lebih tinggi. (Q.S. Shaad [38]: 
75) 


1. Mu jam Af Wosilth, juz 2 bab ‘ain hlm, 527 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 125. 
3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123. 


Firman-Nya, au 2 4 (Q.S. Al-Ghaasyiyah 


188): 10) Maka, “aaliyah adalah kata yang 
menyifati surga, yakni tinggi tempatnya. Sebab 
surga adalah tempat yang bertingkat-tingkat. 
Sebagian lebih tinggi dari yang lain. '! 

Al-'Aliyyu (li): Yang Mahaluhur dari 
segala hal yang menyerupai Allah atau menyamai- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya, Allah, tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
(makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. 
Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah 
tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang 
di hadapan mereka dan di belakang mereka, 
dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi 
Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya, dan Atlah 
Mahatinggi lagi Mahabesar. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
255) 

Selanjutnya, sifat-sifat-Nya yang lain, dan 
dengan menggunakan sifat ganda dalam satu 
ayat, antara lain: 

1) KS gi 33: Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi 
Mahabesar. (Q.S. Saba' [34]: 23) Baca: Syafaat. 

2) sei jala: Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi 
Mahabesar. (Q.S. Asy-Syuura (42):4) 

Sedangkan juli adalah salah satu asma 
Allah yang berarti Yang Mahatinggi atas segala 
sesuatu. Seperti Judi usd: Yang Mahabesar lagi 
Mahatinggi. Yang arti selengkapnya berbunyi: 
Allah mengetahui apa yang dikandung oleh 
setiap perempuan, dan kandungan rahim yang 
kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang 
mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak: 
yang Mahabesar lagi Mahatinggi. (Q.S. Ar-Ra'd 
(13): 9-10) 


“Aaliya-hum (ewe) 

Firman-Nya, Siah; yak uiia Oli pil! 
Mereka memakai pakaian sutera hatus yang hijau 
dan sutera tebal. (Q.S. Al-Insan (76): 21) 


1. ibed, nlid 10 juz 30hlm, 133. 
2. tbid, jilid 5 juz 13 hlm. 74. 
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Al-Ulay (Jadi) 

Firman-Nya, jadi Sutadi: Langit yang tinggi 
(Q.S. Thaaha (201: 4) 

Keterangan 

Al-“Ulaa adalah bentuk jamak dari al- 
“ulyaa, muannas dari al-a'laa yang berarti Maha 
tinggi, seperti al-kubra muannas dari al-akbar 
yang berarti Mahabesar. '! 

Firman-Nya, lali p dil ia: Dan kalimat 
Allah itulah yang tinggi. (Q.S. At-Taubah (9): 40) 
Yakni, sifat yang melekat pada Kulimatuulaah, 
kalimat tauhid yang merupakan kalimat yang 
paling tinggi. 

Adapun firman-Nya, al, aji j Jai ót oh 
dia 5k (Q.S. Yunus [10]: 83) Maka, af- “uluwwu 
maksudnya ialah penyiksaan dan kesewenang- 
wenangan.! 

Firman-Nya, tuS isl: Kesombongan yang 
sebesar-besarnya. Yakni sifat yang ditujukan 
kepada bani Isra'il dengan kesombongannya 
mengadakan kerusakan di muka bumi, seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: Dan telah Kami 
tetapkan terhadap Bani Isra'il dalam kitab ini: 
“Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan 
di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang 
besar. (Q.S. Al-Isra' (17): 43) 

Firman-Nya, gula Sya Je tta Yi: Bahwa 
janganlah kamu berlaku sombong terhadapku dan 
datanglah kepadaku sebagai orang yang berserah 
diri. (0.5. An-Naml (274: 3t) Maka, “Allaa 
Ta'luu “Alayya ialah janganlah kalian sombong 
dan tunduk kepada hawa nafsu.” 

Firman-Nya, t3ics Ud: Kezaliman dan 
kesombongan. Yakni, sifat yang ditujukan kepada 
orang yang mengingkari kebenaran berupa 
mukjizat para nabi, dan diikuti juga dengan 
tuduhannya bahwa bukti kebenaran Tuhannya 
(mukjizat) sebagai sihir. Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya: Maka tatkala mukjizat- 
mukjizat Kami yang jelas itu sampai kepada 
mereka, berkatalah mereka: “Ini adalah sihir 
yang nyata". Jan mereka mengingkarinya karena 


1 Ibid, dd 6 juz 16 hlm. 94. 
2. ibd, jihd A juz 11 hlm, 
3. sed, jilid 7 juz 19 him. 133. 


kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal 
hati mereka meyakini (kebenaran)nya. (Q.S. An- 
Naml [27]: 13-14) 

Sedangkan firman-Nya, Gle 31, 3L: Buah 
tutur yang baik lagi tinggi. (Q.S. Maryam [19]: 
50) maka, “Aliyyan dimaksudkan dengan sifat 
yang terdapat pada diri Ishag a.s. dan Ya'gub 
a.s., sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: 
Kami jadikan mereka (Ishaq dan Ya'qub buah 
tutur yang baik lagi tinggi. 

Adapun kata Yi menjelaskan tentang 
beberapa hal, di antaranya: 1) kekuasaan Allah, 
seperti dinyatakan: sy. gia gih ACW! ly pel Taman 
 “Sucikantah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, 
yang menciptakan dan menyempurnakan 
ipenciptaan-Nya).” (OLS. Al-Ala|87J: 1-2): 2) 
Menyifati diri Fir'aun, seperti dinyatakan: xl 
kih adatah perkataan Fir'aun kepada kaumnya, 
"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi”. (Q.S. An- 
Nazi'at [79]: 23) dan karena ucapannya tersebut, 
Fir'aun mendapatkan azab di akhirat dan di 
dunia, seperti dinyatakan pada ayat sesudahnya, 
dan sekaligus tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (Ayat ke-24, 25), dan 3), 
Menyifati malaikat, misalnya: JeYi:Si: Malaikat. 
Sebagaimana firman-Nya: Aku tidak mempunyai 
pengetahuan sedikitpun tentang al-mata'ul 
a'la (malaikat) itu ketika mereka berbantah- 
bantahan. (Q.S. Shaad [38]: 69) 


“Illiyyun (S441) 

Firman-Nya, gile La UG Ga; Tahukah kamu 
apakah “Iliyyin itu? (Yaitu) kitab yang tertulis, 
yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah). (Q.S. Al-Muthaffifiin 
(83): 19-21) 

Keterangan 

Secara zahir “illiyyin diambil dari kata 
#aji, “tinggi'”. Dan jika sesuatu itu, sepanjang 
ia menaik dan meninggi, maka ia akan membesar 
dan meluas.'! ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
Ssilali, menurut katam Arab adalah orang 
menguasai negeri, maka apabila mereka turun 
tahta mereka menyebutnya Sulis. Ibnu Saidah 
berkata: kata ini sudah terkenal di kalangan 


1. Ringkasan Tafsir Ibnu Kotsir, jilid 4 hlm. 936. 
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Arab untuk menyatakan terhadap orang yang 
punya kelebihan di dunia dan kaya raya dengan 
ahlu “illiyyiin, dan apabila sebaliknya mereka 
mengatakan sifliyyuun.' 


‘Amadun (222) - Al-‘Imaad (sa!) 

Al-“Amad bentuk tunggalnya ialah “imadun, 
yakni sesuatu yang dijadikan tiang penyangga. 
Jika kamu mengatakan, ttai Siac, artinya 
aku membuat penyangga untuk kamu. Kamu 
mengatakan demikian bila kamu membuatkan 
penyangga untuknya. Atau at-“amad adalah 
bentuk jamak dari 'amuudun, yang berarti tiang. 
Seperti adamun dan adiimun. Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, a laa! ad gal all 
Wiji aux: Allah-lah Yang meninggikan tangit tanpa 
tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, (Q.S. Ar- 
Ra'd [13]: 2) dan firman-Nya, pas kis ataid! GG 
gys: (0.5. Luqman [31]: 10) 

Sedangkan firman-Nya, sud! 213 a.l: (yaitu) 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan tinggi. (Q.S. Al-Fajr (891: 7) Maka, 
dzaatil- 'imaad: yang menghuni kemah-kemah. 
Rumah mereka di gurun Sahara dari Ahgaaf 
sampai Hadramaut.” Iram ialah ibu kota kaum 
had," 


‘Amara (7x) 

Firman-Nya, all setia jaa, artinya “yang 
memakmurkan masjid-masjid Allah”. (Q.S. At- 
Taubah [9]: 17) 

Keterangan 

Imaaratul masjid, terkadang diartikan 
menetap dan bermukim di dalamnya untuk 
beribadah, atau mengabdi padanya dengan 
membersihkannya dan lain sebagainya. Kadang- 
kadang diartikan berziarah kepadanya untuk 
beribadah. Di antaranya ialah ibadah khusus yang 
disebut “umrah! 

Al-'Imaarah adalah menghilangkan ke- 
kacauan (nugiidhul-kharaab). Dan dikatakan 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 77, Mu jam Mufradar Alfaazhil 
Qur'an, htm, 389. 
3. id, mid 5 juz 13 hlm, 62, 


4 Ibid, jitid 10 juz 30 blm. 142 
$. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1574 hlm. 
1057. 


6 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 73. 


Mal ae, yang berarti ya'muruhu (memakmur- 
kannya). Dan dikatakan jsa pt paai pie (aku 
telah memakmurkannya).'! Seperti orang-orang 
yang memakmurkan masjid yang mempunyai 
kriteria sebagai berikut: h ole ja aii natina yaa Lai 
Siti gaa AU jasad ala BEI Jay SEa ps NI pall 
cek! de 1G Gi: Hanyalah yang memakmurkan 
masjid- masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Ailah dan hari kemudian, serta 
mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak 
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
maka mereka itulah yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. (0.5. At-Taubah [9]: 18) 


“Umuran (i£) 

Firman-Nya, öpen peta D al Ud: 
Allah berfirman: “Demi umurmu (Muhammad) 
sesungguhnya mereka terombang-ambing dalam 
kemabukan (kesesatan?”. (Q.S. Al-Hijr (15): 72) 

Keterangan 

La-'amruka berarti ta-aisyuka (demi 
bidupmu).2 Yakni aku mintakan kepada Allah 
umurmu, dan di sini kata “amru dimaksudkan 
untuk sumpah {qasam}. 

Kata ‘umur mempunyai dua makna: 
pertama umur manusia itu sendiri, dan kedua 
'umur berarti “masa”, “tempo”. Maka 'umur 
yang berarti masa atau tempo ialah: pid Jis 
Ia Sa: Sesungguhnya aku tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya. (Q.S. Yunus (10): 16) 

Sedangkan makna 'umur yang berarti ajal, 
sekaligus sebagai sesuatu yang ghaib dan sudah 
ada ketetapannya. Misalnya, dl 3 angi Syari Sa) 
Oslass Yai: Barangsiapa yang Kami panjangkan 
umurnya, niscaya Kami kembalikan dia kepada 
kejadiantnya). Maka apakah mereka tidak 
memikirkan. (Q.S. Yasin [36]: 68) 

Begitu juga: wait Y alai eka 13 Ioi aol SI 
Opera Y3 Hee, “Tiap-tiap umat ada ajalnya, 
apabila ajal datang kepadanya, maka ia tak 
dapat diundurkan dan tidak dapat dimajukan 
sesaat pun.” (Q.S. Al-A'raaf (7): 34). Yang berarti 
persoatan umur sudah ada ketetapannya. Oleh 

1. Mu'jam Mufrodat Alfaozhul Qur'an, him. 359. 


2, Shahih Al-Bukhari, ptid 3 hlm. 151. 
3. Mu'jam Mufradat Affaazhit Qur'an , hlm. 360. 
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karena itu, Allah mengecam orang-orang yang 
minta dipanjangkan umurnya seribu tahun 
Lagi, Sy 1S pil ih yag bgaa Je lil Gaya aiaa Y a 
dil yag ol lal) ge djaja pa Lay Rin GAN jang g) paat 
bylai Lu ma: “dan sesungguhnya kamu akan 
mendapati mereka, manusia yang paling loba 
kepada kehidupan (di dunia) bahkan (lebih toba 
lagi) dari orang-orang musyrik. Masing-masing 
mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 
padahal umur panjang itu sekali-kali tidak 
akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 96). Karena langkah demikian itu 
berarti mencampuri sesuatu yang telah menjadi 
wewenang Allah (perkara gaib). Sedangkan 
umur itu sendiri sudah ada ketetapannya, 
seperti tersebut di dalam firman-Nya, is yaa Las 
mis IV ayak je Yadi V5 yaaa: Dan sekali-kali tidak 
dipanjangkan umur seseorang yang berumur 
panjang dan tidak dikurangi umurnya, melainkan 
(sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh mahfuz). 
(Q.S. Fathir [35]: 11) 


Al-“Umrah (baii) 

Kata baii, secara bahasa berarti “ziarah”. 
Sedangkan menurut istitah syara”, ialah ziarah 
secara khusus ke Baitullah atau Masjidil Haram. 
Sebagaimana yang banyak tertera penjelasannya 
di dalam kitab-kitab fikih." 

Maka, Ptamara (pat!) sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, pail gi Skl ja Has 
tag dia cj ale US YG (Q.S. Al-Baqarah (2): 158) 
berarti melakukan manasik umrah. 

Dan paii Lu: Baitul Ma'mur. (Q.S. Ath- 
Thuur (521: 4) yakni, ka'bah yang ramai dengan 
orang-orang berhaji dan para penduduk asli yang 
ada di sekelilingnya.” 


‘Amala (Uc) 

Dikatakan: Yar-jaai- “amal perbuatan”, 
Yakni, melakukan suatu perbuatan yang dengan- 
nya ia mendapat sesuatu. Di dalam Qur'an 
hanya ada dua istilah: ws Jaz, yakni amal yang 
mendatangkan kedamaian: dan sús jas, yakni 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 26. 
2, Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 26. 
3, Ibid, jilid juz 27 hlm, 19. 


amal yang mendapatkan kemurkaan dari Allah dan 

manusia. Di dalam Asasul Balaghah disebutkan 

orang yang giat berusaha dengan sebutan: Jai 

Se sila Jani A Jala AR Jaket g dahil Jali, 

yakni Agus das (giat berusaha untuk dirinya, 

untuk orang lain, untuk pemimpinnya, dan untuk 
keperluan umat muslim), ” 

Pelaku suatu perbuatan disebut “aamil 
(je). Misalnya istilah Al- “Aamilu “ataiha yakni 
orang yang diserahi tugas oleh sultan atau 
wakilnya untuk mengumpulkan zakat dari orang: 
orang kaya." Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, le Intalaliy SLAI cikal SSM kal 
(Q.S. At-Taubah (9): 60); begitu juga firman-Nya, 
ii d bgla gud SG Alai Gl (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 79) Maka, Ya'matuuna fil-bahri maksudnya 
mereka mencari upah di laut.” 

Amal di dalam Islam (menurut Al-Qur'an) 
mempunyai konsep! tersendiri, di antaranya: 

1) Tidak berputus asa menuju ampunan Allah, 
Kagak il ang pad a Ulah ag 
tsi: barangsiapa mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya diri sendiri kemudian ia memohon 
ampun kepada Allah, niscaya ia dapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 
An-Nisa’ (4): 110) 

2) Perbuatan jelek seseorang tidak dapat 
ditiimpahkan kepada orang lain, sedangkan 
amal perbuatan yang disandarkan kepadanya 
padahal ia tidak melakukannya sendiri, g; 
+ aS Ula Ol GÉ dadi Jia Kena Lili UI Sea 
tg Saat sii Upi y pi RIBU dilas coki oá 
tuk Gil: Barangsiapa mengerjakan dosa 
maka sesungguhnya mengerjakannya untuk 
dirinya sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana; dan barangsiapa yang 
mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
suatu kebohongan dan dosa yang nyata. (Q.S. 
An-Nisa’ (4): 111-112) 


1 Az-Zamakhsyari, Asgosul-Baiaaghoh, hlm. 436. 

2. Ibid, plid 4 juz 10 hlm. 140. 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 6. 

4. Istilah konsep, dalam bahasa inggris concept, dan dalam bahasa 
latin, conceptus dari conperere (memahami, mengambil, menenma, 
menangkap) yang merupakan gabungan dari com (bersama) dan capere 
(menangkap, menjinakkan). Lorens Bagus, Op. Cit., hlm. 481. 
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3) Tentang bersyukur {terima kasih): Dan barang- 
siapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia 
bersyukur untuk kebaikan dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Tuhanku Mahakaya tagi Mahamulia. (Q.S. An- 
Naml [27]: 40) 

Di antara bentuk amat buruk jalah yang 
tertipu dalam kepayahan: usik: Bekerja 
keras lagi kepayahan. (Q.S. Al-Ghaasyiyah [88]: 
3) Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin Al-Khatthab 
ra berjalan di depan seorang rahib, tiba-tiba 
umar memanggilnya, dikatakan: Hai rahib, 
lalu rahib itu menjenguknya dari atas rumah 
lotengnya, tiba-tiba Umar melihat ke arahnya 
lalu menangis. Ketika ditanya: Mengapa anda 
menangis ya Amirul Mukminin? Jawab Umar 
r.a.: Aku teringat pada ayat: hu Lai dino) iute 
kale, “Bekerja keras, namun berakhir dengan 
dimasukkannya ke api neraka yang menyata- 
nyata”. (0.5. Al-Ghaasyiyah (88): 3-47 

Menurut Asy-Syaukani kata al-'amal 
dalam ayat tersebut ialah melepaskan ikatan 
rantai dan belenggu di telaga api nereka. Yakni 
karena ketakabburannya di dunia untuk enggan 
menaati Allah talu Allah memperlakukannya 
seperti itu. 

4) Konsep menghadapi sukses dan gagat: Tiada 
suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan 
(tidak puta) pada dirimu sendiri melainkan 
telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuz) 
sebelum kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu mudah bagi Allah; (Kami 
jelaskan yang demikian itu) supaya kamu 
jangan berduka cita terhadap apa yang luput 
dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Dan Allah tidak menyukai orang- 
orang yang sombong lagi membanggakan diri. 
(Q.S. Al-Hadiid (57): 22-23) 

5) Konsep seorang da'i, “Hai kaumku aku tidak 
meminta upah kepadamu bagi seruanku ini. 
Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang 


1. Terjemah Muhtoshar Tafsir Ibnu Katsir, jilid B hlm 318, Cet. ke-2 
tahun 1983, Bina Ilmu Surabaya. 
2, Fathul Qodir, jilid 5 hlm. 428. 
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telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkannya?” (Q.S. Huud [11]: 51) 


Al-'Ammu (sai) 

Al-‘Ammu (jali), adalah kata masdar dari 
ac, artinya “kelompok yang besar”. Atau, berarti 
“paman”, dan bentuk jamaknya, berupa 3 ssi 
tagat, Sedangkan azali, adalah kata mufrad, dan 
bentuk jamaknya adalah Lus, yakni Si Ssi, 
artinya "bibi"! 

Adapun asetsi S4: Rumah saudara bapak 
kamu yang laki-laki. Sedang AS ću: Rumah 
saudara bapak kamu yang perempuan. (Q.S. An- 
Nuur (247: 61) 


Al-“Amahu (423Ji) 

Firman-Nya, isau pelik 3: Mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan mereka. 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 15) 

Keterangan 

Al-'Amahu adalah ragu-ragu memilih suatu 
perkara.” 4i, adalah kata masdar dari 4.2. Dan 
perkataan, ajl; aji, yang berarti “bingung”. 
Sedangkan il, adalah kata mu'annas dari 
adi, artinya tempat yang tidak ada tanda- 
tanda, petunjuk.” Dan Al-'Amahu juga berarti 
terombang-ambing dalam kebingungan.“ Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, all Jas Ga 
Omah kelab j maret AI gala Ya: Barangsiapa yang 
Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang 
akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan 
mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 
(Q.S. Al-Xraaf (7): 186) 

Begitu pula firman-Nya, ag La UAS) patiia j3 
Gone peah j yalia Da (Q.S. Al-Mu' minuun (23): 
75) yakni, Ya'mahuun maksudnya ialah mereka 
kebingungan di dalam kesesatan." 


“Umyun (a£) - “Amiin (ciee) 
Firman-Nya, Sell Y ajd Jaga SAN Al bad: 

Maka gelaplah segaia alasan pada hari itu, karena 
mereka tidak saling bertanya. (Q.S. At-Gashash 
(28): 66) 

1. Komus Al-Munawwir, hlm. 974. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., blm. 360. 

3. Kamus Al-Munawwir, hlm. 975. 


4. Tafsir Al-Maroghi, pid 3 juz 9 hlm. 120. 
5. Ibid, lid 6 juz 18 him. 36. 
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? 


Keterangan 

Al-“Amah ialah gelapnya hati. Sama dengan 
buta mata dalam hal tidak bisa melihat. Pengaruh 
gelapnya hati ialah pikiran kacau dan goncang, 
tidak mengerti arah. Jamaknya ialah 4s." 

Sedang firman-Nya, 4 JG $$) bt gaki Ia 
Ai dalah ay Said Kia da (Q.S. Thaaha (20): 
124) Maka, a'may maksudnya ialah buta untuk 
melihat berbagai hujjah dan keterangan ilahjah.!! 

Firman-Nya, asi i di (Q.S. ‘Abasa [80]: 
2} Maka yang dimaksud al-a'may dalam ayat 
tersebut adalah Abdullah bin Umi Maktum. *! 

Sedangkan Sis 138: Kaum yang buta mata 
hatinya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Dan Kami tenggelamkan orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang buta (mata hatinya). 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 63) 

Terhadap ayat tersebut, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Si adalah kata jamak dari 
Sts, yakni orang yang buta. Atau yang dimaksud, 
adalah “orang yang buta nuraninya”. Sedangkan 
«ci, ialah “orang yang buta mata”. Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: , 

OA adakah 
Ke JU ple Se SAI 

“Aku tahu tentang pengetahuan hari ini 

dan kemarin sebelumnya, namun aku buta 

mengenai pengetahuan apa yang terjadi 
besok.” 


‘Anata (Six) - Anittum (pi) 

Firman-Nya, #Sis iall a Gl His! Kebolehan 
mengawini budak itu adalah bagi orang-orang 
yang takut kepada kesulitan menjaga diri (dari 
perbuatan zina di antaramu. (9.5. An-Nisa' [4]: 
25) 

Keterangan 

.. Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa 
sis adalah waga'tum fil-'anati, artinya “kalian 
memposisikan diri pada kesusahan”. Yakni Al- 


1, Ibid, jilid i juz 1 hlm. SS, dan dikatakan: paadi akı Sya, apabila tidak 
diketahu ke mana perginya. Adapun (ami Untuk buta mata dan asii untuk 
buta hati. Lihat, Tafsir Af-Ourtubi, jilid 1 juz 1 him. 146-197, 

2. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157. 

3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1555 hlm 
1024. 

4. Tafsir At-Moraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 187. 
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musyaggatu wal-hataku (kesusahan dan petaka}. '! 
Al-‘Anat ialah musyagat dan sesuatu yang sulit 
dilakukan. Dalam bahasa Arab dikatakan sa 
Maaji, artinya tulangnya pecah lagi atau lemah 
setelah ditambal (digips).3 Seperti halnya yang 
tertera di dalam Firman-Nya, óa 425 j Sada j 
dial adi: kalau kamu menuruti (kemauan) kamu 
dalam beberapa urusan benar-benarlah kamu 
akan mendapat kesusahan. (Q.S. Al-Hujuraat 
[49]: 7): begitu juga firman-Nya, ja Jail! ala; aii; 
(SEE JI GLS gj; akal: dan Allah mengetahui siapa 
yang membuat kerusakan dari yang mengadakan 
perbaikan. Dan jikalau Allah menghendaki, 
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepadamu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 220) 


“Anfidun (2x12) 

Firman-Nya, wiz US 18: Semua orang yang 
sangat ingkar dan keras kepala. (Gaaf (501: 24) 

Keterangan 

“Aniid adalah yang melampaui batas, tidak 
menerima kebenaran. Abu Ubaidah mengatakan: 
Salak salad spiel Jadi adalah penghalang dengan 
jalan menentangnya. Di antaranya dikatakan 
untuk urat nadi yang memancarkan darah sebagai 
“aanid.! Dan disebutkan pula di dalam firman- 
Nya. musti» $$: Setiap penguasa yang sewenang- 
wenang lagi menentang (kebenaran). (Q.S. Huud 
111: 59) 

Dua buah ayat di atas adalah uslub 'aam 
(umum)  indikasinya adalah kata kuliu yang 
menunjukkan arti “setiap”, “tiap-tiap”, dan 
“semua”. Hal ini berimplikasi pada makna 
menghabiskan semua kata yang berada di 
belakangnya. Maka setiap orang kafir adalah 
penentangdansetiap orang yangsombong (jabbar) 
adalah penentang. Mafhum mukhatafanya, tidak 
ada orang yang dijutuki sifat jabbaar selain 
penentang, dan tidak ada yang dijuluki kafir 
selain sebagai penentang (“anjid). 


“Unugun (G2) 

Firman-Nya, ¿ais jl yis by Jadi Yg: Dan 
janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu. (Q.S. Al-Isra' (17): 29) 


aaa 
1. Shofwootut-Tafaasiw, jihd 3 hlm 231. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jihd 1 juz 2 hlm. 138, 
3. Fathul Oadiir jilid 2 hlm 507. 


Keterangan 

“Unug artinya leher. Az-Zujaj mengatakan 
penyebutan ii adalah ungkapan tentang tetap- 
nya, sebagaimana tetapnya kalung melingkar 
di leher."! Begitu puta firman-Nya, susli pls! 283 
dik jab: Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami 
tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. (Q.S. Al-Isra'; 
(171: 13); begitu juga firman-Nya: guit Sya ati: 
maka penggallah kepala mereka. (Q.S. Al-Anfal 
(8): 12) Baca Dharaba, Thaara. 


Al-Ankabuut (Gaji) 

Al-'Ankabuut: Laba-laba. Hewan ini 
mempunyai delapan kaki dan enam mata. 
Dikatakan bahwa ia adalah di antara hewan- 
hewan yang paling terlindungi (agna”). Dan nun 
pada kata al-“ankabuut adalah asli, sedangkan 
wawu dan ta' adalah ziyadah (tambahan), 
dengan dalil seperti perkataan mereka dalam 
mengucapkan bentuk jamak £sus, dan bentuk 
tasghir-nya tasyi.” 


‘Anaa (lis) 

Firman-Nya, ay) Al oai Ga Dan 
tunduklah semua muka (dengan merendah diri) 
kepada Tuhan Yang Hidup kekal serta senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya). (Q.S. Thaaha (20): 111) 

Keterangan 

'Anat: tertunduk. Berakar dari kata ini 
muncul kata Wi yang berarti orang yang 
ditawan.” Di dalam Mu'jam disebutkan: isis -tis. 
Yakni tunduk dan merendah diri. Dan dikatakan: 
jai S8 Us (tunduk terhadap kebenaran). yt xà, 
dan jamaknya 5s. ut 4, dan jamaknya 512.9 

Di dalam Lisaanut “Arab disebutkan bahwa 
Ibnu Saidah berkata, bahwa dikatakan: was N3 
ya da (setiap yang tunduk kepada kebenaran 
atau kepada yang lainnya) disebut „u. Dan 
bentuk isim dari masing-masingnya adalah #sisji."! 


'Ahdun (542) 
Firman-Nya, AS Gam óli é ba pay Una 
jala: Dan Kami tidak mendapati kebanyakan 


1 ibid, jilid 3 hlm 213. 

2 Hoosiyotush-Shaawiy ‘ola Tofser Jolalain, jur 4 him. 480. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 151. 

4 Mu'jam Al-Wosiith, yuz 2 bab ‘arn him. 633 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit, plid 15 him. 101 moddah | oy 


KBM ensiklopedia MAKNAAL-GUR!AN WOA 
si Syarah Alfaazhul Qur'an Hey 


b 


mereka memenuhi janji, Sesungguhnya Kami 
mendapati kebanyakan mereka orang-orang yang 
fasik. (Q.S. Al-A'raaf (7): 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa iaj 
artinya saji (ilmu), iezi (wasiat), sudi (sumpah 
yang diikat dengan janji dari orang yang berjanji 
dengannya). Dan juga berarti ¿ubi (masa, 
zaman). Dikatakan: 555 xx Jd WU5.6 (hidup pada 
masa si Fulan). Dan jamaknya šte 4 3312." 

Al-'Ahdu adalah segala perkara yang 
secara tetap dilakukan oleh manusia dengan 
kemauannya sendiri, termasuk di dalamnya 
perjanjian.” Sebagaimana firman-Nya, aza: Isdsis 
BAS Jah Ol laiii D dal I! dl: Dan tepatilah 
perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji 
dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpahfmu) itu, sesudah meneguhkannya, (Q.S. 
An-Nahl (16): 91) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
“Ahdu ialah wasiat. Sedang wasiat itu sendiri 
kadang yang dimaksud ialah mengadakannya, 
dan kadang yang dimaksud ialah sesuatu yang 
diwasiatkan (dipesankan). Orang mengatakan, 
HŠ dll Lis, “saya pesankan dia mengerjakan 
atau menjaganya”. Dalam hat itu bisa terjadi 
timbat balik antara kedua betah pihak dan 
disebutkan mu'aahadah (saling berjanji). Tetapi 
adakalanya hanya dari salah satu pihak saja, 
yaitu dia berjanji kepadamu tentang sesuatu, 
atau mengharuskan kamu berbuat sesuatu. 

Dalam pada itu, al-miitsaag (SE) 
juga berarti janji, tetapi yang dimaksud janji 
dikuatkan dengan salah satu dari berbagai 
macam penguat. Berkata Ar-Raghib. “janji 
Allah terkadang apa yang telah ditemukan pada 
akal kita, dan terkadang berarti apa yang Dia 
perintahkan kepada kita dalam kitab lewat lisan 
para rasul-Nya. Dan terkadang berupa apa yang 
kita tazimkan sendiri seperti atas diri kita, yang 
sebenarnya tidak lazim pada sumber syari'at 
seperti nazar dan semisalnya”.? 

Sedang, at-mu'aahadah ialah mengikat 
perjanjian antara dua gotongan menurut 

1. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab “ain him. 634. 


2. Tafsir Al Maroghi, jibg Sjur 14 him. 129. 
3. ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 17, 18. 


Te 


Seah Ketan 


parsyaratan yang wajib mereka laksanakan, 
ketika masing-masing golongan itu meletakkan 
sumpahnya dalam sumpah yang lain dan 
menguatkan perjanjian itu dengan sumpah- 
sumpah. Oleh karena itu ia disamakan dengan 
aymaan (5s), sebagaiman firman-Nya, innahum 
la aymaana lahum, “Sesungguhnya mereka itu 
adalah orang-orang yang tidak dapat dipegang 
janjinya”. 

Adapun makna dan pengertian 'ahdun 
sebagaimana yang tertera diberbagai tempat 
antara lain dapat dijelaskan sebagi berikut: 

1) Al-“Ahdu berarti nasehat kebaikan. Maksud- 
nya, menasehati dan mengemukakan hal- 
hal yang mengandung kebaikan dan keman- 
faatan.! Misalnya: Y ji pati Ab AKI Andi ali 
Ipad ji ASI Gl otid sia OLS. Yasin (36): 
60), Nasehat tersebut ditujukan kepada bani 
Adamtanak cucu Adam) berupa larangan 
menyembah setan (dalam bentuknya berupa 
menuruti hawa nafsu, menaati ketua-ketua 
kafir dan berteman akrab dengan orang-orang 
munafik) karena mereka adalah jelas-jelas 
musuh kamu. 

2) Al- Ahdu adalah wahyu atau berita dari Allah 
yang mutlak kebenarannya." Misalnya: 3) iyis 
Salih li aga ON bi mika JA Bagan ULÍ YI JII Uhai 
Sekai Y u II IE giai ai bag MI (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 80) 

Redaksi ayat tersebut sifatnya menafikan 
(meniadakan). Maksudnya, mereka tidak 
pernah mendapat pemberitaan berupa wahyu 
dari Allah, dan “kami tidak disentuh oleh api 
neraka melainkan beberapa hari saja” adalah 
pernyataan dari mereka (orang-orang yahudi) 
yang mengada-ada. Oleh karena itu Allah 
menyangkal pernyataan tersebut. 

3) Al-“Ahdu berarti waktu pelaksanaan.” 
Misalnya, Leak ASM Jas Si aib ai Aa Sale Jadi 
Site (Q.S. Thaaha [20]: 86) 

Cdi, jig A juz 10 Mlm, 51; Imam Asy- Syaukani menjetaskan bahwa 

Az Zujaj mengatakan bahwa segala sesuatu yang diperintah Allah dan yang 

dilarangnya adalah termasuk af-ahdu, di antaranya janji hamba dengan 

Tuhannya, dan janp yang disepakati antar sesama. Lihat, Fathul Gadiir, 

and 3 dn 226; dan pada lembaran sebelumnya dari kitabnya, bahwa bunyi 

AYAL lak he Iyi a Tamat! Ai te mehndi AS pa ap Aa 

(QS. Al-A'raaf (7): Tan, belau juga menjelaskan bahwa al-'ohdu adalah 

janji yang ambil oleh Allah kepada bari Adam ketika hendak keluar dari 

punggung ibunyafrahirn ibu). Ibid, jilid 1 hlm 58. 

2. ibid, jilid 8 juz 22 hlm 23. 


3 Ibid, jilid 1 juz 1 him 152 
4. tbid, jilid 6 juz 16 hlm. 137 


4) Al-'“Ahdu berarti wasiat. Dikatakan, a 
adl aiii MU adl, raja memerintahkan dan 
mewasiatkan kepadanya." Kata wasiat tidak 
lain dimaksudkan bahwasanya di dalamnya 
terkandung perintah dan larangan. Di antara 
ayat yang menunjukkan pengertian 'ahdun 
dengan wasiat adalah firman Allah Swt.: 
Uje i aai ay sid JG Ga pati JI Uk aah (Q.S. 
Thaaha (20): 115). Yakni, Wasiat tersebut 
berupa perintah bersenang-senang dengan 
Hawatpasangan hidupnya) di dalam surga. Dan 
larangan mendekati pohon. 

5) Firman-Nya, ily á> Sent ce AGY pala JU Lai 
Haia SE aa S| aal Iya pa (Q.S. Al-Israa’ 
(17): 34) Maka, al-'ahdu maksudnya janji 
yang kamu adakan dengan hamba Allah selain 
kamu, agar menjadi kuat dan teguh. Az-Zujaj 
mengatakan: apa saja yang diperintahkan 
maupun yang dilarang oleh Allah, adalah 
termasuk perjanjian dan masuk ke dalamnya 
pula janji antara seorang hamba dengan 
Tuhannya, atau antara hamba-hamba Allah 
dengan sesamanya. ? 

6) Firman-Nya, gai ais iasi ya YI ari bki Y 
Ika (Q.S. Maryam [19]: 87) Maka, “ahdan: 
maksudnya ialah, syahadat bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah, pengakuan tidak berdaya 
dan tidak berkekuatan, serta tidak berharap 
kepada selain Allah. 

7) Firman-Nya, Suga gl saga lga: dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku niscaya Aku penuhi janji- 
Ku kepadamu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 40) 

Maka, maksud “ahdii-kum ialah Janji 
Bani isra'il kepada Tuhan: bahwa mereka akan 
menyembah Allah dan tidak mempersekutukan- 
Nya dengan sesuatu apapun, serta beriman 
kepada rasul-rasul-Nya di antaranya Nabi 
Muhammad saw. sebagai yang tersebut di dalam 
Taurat.“ 

Imam At-Maraghi menjelaskan aji adalah 
sesuatu yang mengikat anda supaya menunai- 
kannya kepada orang lain. Bila ikatan itu bertalian 
dengan kedua belah pihak, maka dikatakan, ix 


1. bid, phd 6 juz 16 hlm. 157 
2. Ibid, ylid 5 juz 15 hlm. 31. 
3. ibid, piid 6 juz 16 hlm. 82. 
4. Depag, Al-Qur'an don Tersemohnyo, catatan kaki no. 41 hlm. 15. 


dan 


lag 396: Si fulan saling berjanji dengan si fulan 
akan suatu perjanjian. Sisi lain makna al-'ahdu, 
berarti “wahyu”, atau ” berita dari Allah yang 
mutlak kebenarannya”. 

Maksud al-'ahdu dalam ayat di atas 
merupakan gambaran bahwasanya dalam meng- 
hadapi suatu masalah semacam ini, ada dua 
kemungkinan: adakalanya merupakan janji dari 
Allah kepada mereka, dan adakatanya hal itu 
merupakan perbuatan mereka sendiri yang diada- 
adakan lantaran ingin menonjolkan diri sebagai 
anak Tuhan dan kekasih-Nya. "! 

Berpijak pada keterangan berbagai ayat 
tersebut di atas, maka janji ('ahdun) muaranya 
menuju pada empat macam: pertama, janji 
kepada Allah, yang diungkapkan dengan dil xx. 
Misalnya: Yela dll ic 663: Dan adalah perjanjian 
dengan Allah akan diminta pertanggung 
jawabnya. (Q.S. Al-Ahzab (33): 15), begitu juga 
bunyi ayat, aike a ja Al age Serai Ii: Orang- 
wang yang merusak perjanjian Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 25) 

Berkenaan dengan “Ahdullaah, “perjanjian 
Allah”, imam Al-Maraghi membaginya menjadi 
dua macam: a) “ahdun-nazhari, yakni perjanjian 
ini menyangkut semua umat manusia. Artinya 
menimbang-nimbang semua perkara dengan 
neraca akal. Dengan akal pikiran ini manusia bisa 
mengetahui hakikat segala sesuatu yang dapat 
dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui Sang 
Pencipta, seperti yang diisyaratkan oleh Allah 
dalam firman-Nya: Alastu bi-rabbikum gaaluu 
balaa, “Bukankah Aku ini Tuhanmu”. Mereka 
menjawab, “betul” (Engkau Tuhan kami) ...”(9.5. 
Al-A'raaf (71: 172): b) 'Ahdud-diin. “perjanjian 
agama”, Seperti firman-Nya, (Saran aji Sa 
oma gúla (Q.S. Al-Baqarah [2]: 40) maksudnya 
hendaknya untuk manusia hanya menyembah 
Allah dan tidak sekali-kali menyekutukan-Nya. 
Mereka berjanji akan mengamalkan syariat dan 
hukum-hukurn-Nya. Berjanji beriman kepada 
rasul-rasut Ailah ketika ada datil yang membukti- 
kan kebenaran kerasulannya. ? 

Sedangkan balasan menukar janji Allah 
dengan harga dunia adalah ditelantarkan 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 115. 
2. Ibid, jilid 1 juz 1 him 98-99. 


dan tidak dibersihkan di hari Kiamat. Arti 
selengkapnya; Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji {nya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) 
di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari Kiamat dan tidak (pula) akan 
menyucikan mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih. (Q.S. ‘Imraan 131: 77) 

Kedua, janji kepada manusia (antar 
sesama), yakni al-“ahdu adalah sesuatu yang 
mengikatmu agar menunaikan kepada orang lain. 
Bila ikatan itu bertalian dengan kedua belah 
pihak, maka dikatakan, isg Wi 396 aya (Si fulan 
sating berjanji dengan si fulan akan sesuatu 
perjanjian)."! Seperti Firman-Nya, jsjA Geli 3! 
KAK BA HO BY Bal Dl ah Ras ÙI ap 
padi Lili aiji pa Yg da gi pl Mala Ag UN (Q.S. Ali 
“Imraan (3): 77) 

Ayat tersebut berbicara dalam konteks 
setelah menyebutkan sebagai perilaku buruk di 
sebagian ahli kitab di antaranya tidak menjaga 
amanah, “jika engkau mempercayakan kepada 
mereka satu dinar maka ia tidak akan tunaikan, 
kecuali kalau engkau tetap menuntut dia". (Q.S. 
‘Imraan (3): 75): mereka adalah orang yang 
beriman di siang hari dan kufur di sore hari: 
mereka tidak beriman kepada Muhammad saw. 
dan hanya mempercayai agama mereka saja. 
(Q.S. Imraan (3): 73) 

Yakni, bagi siapa saja, bila dia memiliki 
sifat dan karakter sebagaimana orang-orang 
Yahudi (misainya, mengetahui kebenaran namun 
ia menyembunyikannya) sebagaimana di atas 
maka rnereka adalah termasuk orang-orang yang 
tidak mempunyai bagian akhirat, kemudian Allah 
tidak berkata-kata kepada mereka, Allah pun 
tidak melihat mereka, Allah tidak membersihkan 
mereka, lalu mereka mendapatkan azab yang 
pedih. 

Ketiga, janji kepada Rasulullah. Janji 
kepada Rasulullah saw. termasuk juga janji 
kepada Allah. Karena apa yang dilakukan oleh 
Rasutultah semata-mata berdasarkan wahyu 


1. ibid, ntid 1 juz 3 hlm, 188 


da 


maa Pan 


a nan 


Allah. (Q.S. At-Taubah (9J: 7). Misalnya: Sail! 
phai agili sie ginate: Orang-orang yang telah 
mengadakan perjanjian di dekat masjidit haram. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 7); sedangkan “Indal- 
Masjidil-Haraam yang dimaksud ialah Al-Hudai- 
biyah, suatu tempat yang terletak antara di 
dekat Mekah di jatan Madinah. Pada tempat itu 
nabi Muhammad saw. mengadakan perjanjian 
gencatan senjata dengan kaum musyrikin dalam 
masa sepuluh tahun." 

Keempat, janji kepada diri sendiri. 
Misalnya: ósi mase agli Ad dedi (Q.S. Al- 
Mu'minuun (23): 8) Maka, al-'ahdu ialah janji 
yang diambil oleh manusia terhadap dirinya 
sendiri, yang mendekatkannya kepada Tuhan, 
dan apa yang diperintahkan Allah sebagaimana 
firman-Nya, Orang-orang (Yahudi) mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 
kepada kami..." (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 183)” 


Al-“Ihnu (Sati) 

Dinyatakan bahwa ¿xali (dengan dikasrah 
'ain-nya dan di sukunkan ha”-nya): bulu domba 
yang mempunyai aneka warna.” Dan jamaknya 
bk." Penyebutan kata al- “ihnu kaitannya dalam 
penghancuran gunung-gunung saat kiamat tiba 
sebagaimana tertera dalam surat Al-Ma'arij ayat 
9 dan surat Al-Oari'ah ayat 5. Menurut kedua 
ayat tersebut bahwa pada saat Kiamat gunung- 
gunung akan hancur luluh layaknya bulu-bulu 
yang beterbangan. 


“Iwajun (z3) 

Firman-Nya, Wing ali! Jai oé ópia adl 
Ga sak ahs ae: (yaitu) orang-orang yang 
menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah dan menginginkan agar jalan itu menjadi 
bengkok, dan mereka kafir kepada kehidupan 
akhirat.” (Q.S. Al-A'raaf [7]: 45) 

Keterangan 

'Iwajan artinya mempunyai kebengkokan. 
Yakni tidak sama dan tidak lurus, sehingga tidak 
bisa ditempuh oleh seorangpun. Sedang ¿paii 


1. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki, no, 632 hlm. 278. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm 4 

3. ibid, mid 10 juz 30 hlm, 226. 

d, Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab ‘ain hlm. 634. 
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(difathahkan “ain-nya) ialah khusus tentang hali- 
hal yang bisa dilihat dengan mata kepala. Dan -i 
(dikasrahkan “ain-nya) ialah khusus tentang hal- 
hal yang tidak bisa dilihat, seperti pendengaran 
dan perkataan." Kata 'iwaaj sebagaimana ayat 
di atas adalah tujuan yang direncanakan oleh 
orang-orang menghalangi manusia dari jalan 
Allah. Demikianlah pola dan gaya hidup mereka 
yang kafir terhadap kehidupan akhirat. Dan di 
antara bentuk “iwaj adalah menakut-nakuti. 
(Q.S. ALA 'raaf (7): 86). 

Sedang Laa “Iwaaja lahu, yang tertera di 
dalam firman-Nya, 4 sye Y p1 Gadai dagi: (Q.S. 
Thaaha {20]: 108} maksudnya ialah tidak bengkok 
dalam seruannya, maka dia tidak cenderung 
kepada segolongan manusia dengan meninggatkan 
segolongan yang lain, tetapi memperdengarkan 
seruannya kepada seluruh manusia.” 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa si 
adalah “menyimpang dari jalan lurus dalam hal- 
hal yang maknawi (abstrak), seperti agama dan 
perkataan” .'! Sedang z4adi, adalah “menyimpang 
dalam masalah yang mahsusat (konkrit) seperti 
bengkoknya tembok, terusan dan pohon”. 
Yang dimaksud di sini adalah menyimpang dan 
menyeleweng. Ghaira dzi “Iwaaj : tidak terdapat 
pertentangan padanya dari segala seginya. 
Seorang penyair mengatakan: 

"je G3 KE giän HÍ 235 
PAPAN SY Ha 

“Sesungguhnya telah datang kepadamu 

keyakinan yang tidak terdapat pertentang- 

an padanya. Dari TuhanfAllah), yang 
merupakagn perkataan yang tak bisa 
didustakan.4 

Dan kata ‘waja juga berarti “rendah”, 
sebagaimana menyifati suatu tempat, misalnya, 
Wii Yg Wee Las SI: tidak ada sedikitpun kamu lihat 
padanya tempat yang rendah dan yang tinggi. 
(Q.S. Thaaha (20): 107) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 3 hlm. 155: dan disebutkan juga di 
dalam Mu'jom, tys Slps Isa! eye. Berarti condong (maala wo anhoaj. Dan 
Lega Olmi3! sye, yakni buruk perangainya įsao-a kbuluguhu). Dan juga berarti 
melakukan penyimpangan terhadap agamnya. Dan dikatakan: zee o dj, 
yakni menyimpang dari maksud sebenarnya. Dan zys saè lyi, yakni lurus 
dan selamat. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain htm. 634. 

2. bid, pid 6 juz 16 hlm. 151 

3. Mud, plid 2 juz 4 hlm. 11. 

4. Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159. 
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'Adwan (Ít) 

Firman-Nya, AI! og ga Saka Sad! yiii Y 
dea as adil giia: Dan janganlah kamu memaki 
sesembahan yang mereka sembah selain Allah, 
karena mereka nanti akan mencaci Allah dengan 
melampaui batas tanpa pengetahuan. (Q.S. Al- 
An'am (6): 108) 

Keterangan 

'Adwan, artinya melebihi batas. Adalah 
bentuk masdar dari kata #pai-sargas. Di 
antaranya dinyatakan: ya áis da pir li kas Yg 
Gan (Q.S. Al-Kahfi (18): 28) Maka, Lao ta'du 
ʻainaaka ‘anhum maksudnya ialah janganlah 
kedua matamu berpaling dari orang-orang yang 
menyeru Tuhannya, pagi dan petang dengan 
mengalihkan pandanganmu kepada pecinta 
dunia. Maksudnya, janganlah kamu menghina 
mereka, lalu mengalihkan pandanganmu dari 
mereka kepada selain mereka karena pakaian 
mereka compang-camping. '! 

Sedangkan al-“aadiy ialah orang yang 
melampaui batas darurat," Misalnya sebagai 
batasan terhadap mereka yang dalam keadaan 
terpaksa tidak mendapatkan makanan yang halat 
dimakan namun diperbolehan jenis makanan 
yang diharamkan dalam kadar tertentu, yang 
diungkapkan dengan, es NG aLe Yg h jé Sil ya 
dik: Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak {pula} melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 173) 


Al-“Aadiyaat (2 5GJI) 

Al-“Aadiyaat bentuk mufradnya adalah 
dadiyah, “lari menerjang”. Firman-Nya, sustii 
tea: Demi kuda perang yang berlari kencang 
dengan terengah-engah, (0.5. Al-'Aadiyaat 
(100): 1) 


Al-'Aadiin (23GJI) 

Firman-Nya, Sesal JL Ag Gia ji Laga tilas hg 
(Q.S. Al-Mu'minuun (231: 113) 

Keterangan 


1. ibid, jihd 5 juz 15 hlm 140. 
2. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 47, 
3. fto, jilid 10 juz 30 hlm. 221. 
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Fas-alil-“aadiin maksudnya — al-malaa- 
ikah (malaikat). Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa al-'gadiin yakni yang memungkinkan 
dari mengetahui jumlah bilangannya, mereka 
itu adalah para malaikat. Karena merekalah 
yang menjaganya dan mengetahui amal-amal 
perbuatan para hamba.” 


“Aaada (3G) - Ma'aad (5L) 

Firman-Nya, üd. ġ ósi gi: Atau kamu 
kembali kepada agama kami. (Q.S. Ibrahim [14]: 
13) 

Keterangan 

Al-'Uud ialah kembali kepada susuatu 
setelah berpating dari padanya baik berpaling 
dengan zatnya ataupun berupa perkataan yang 
disertai dengan kemauan keras.” 

Firman-Nya, opale si d> Jia jad pad 
maiji: Dan telah Kami tetapkan bagi bulan 
manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai 
ke manzilah yang terakhir) kembalilah dia sebagai 
bentuk tandan yang tua. (Q.S. Yasin [36]: 39) 

Maka ste pada ayat tersebut maksudnya ialah 
kembali berada pada saat akhir perjalanannya 
dan mendekati matahari, ketika tampak oleh 
mata yang berbentuk seperti tandan. 4 

Firman-Nya, sb j ait St: egie gai gadi SI 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 85) Maka, dikatakan, atza 
dasi: negerinya, karena dia bekerja di dalam 
negeri itu lalu kembali kepadanya." Maksud 
kata ma'aad dalam ayat tersebut adalah kota 
Mekah. Ini adalah suatu janji dari Tuhan bahwa 
Nabi Muhammad saw. akan kembati ke Mekah 
sebagai orang yang menang, dan ini sudah terjadi 
pada tahun ke delapan hijrah di waktu Nabi 
menaklukkan Mekah. Ini merupakan mukjizat 
bagi Nabi.” 


Al-tidu (Al) 
Firman-Nya, Isi Wp Adil pa Sil due JG 
Ga GY Mia UJ Ig lal) Sa Bai Ulat Isa putra 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166. 

2 Fathul Qadir, plid 3 hlm 500. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 364 

4. Tofsir Ai-Maroghi, jilid 8 juz 23 hlm 8 

5 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 him. 104. 

6. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki, no 1143 hlm. 


MARAN Ani 
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RAN Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkanlah 
kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi 
kami yaitu bagi orang-orang yang bersama kami 
dan yang datang sesudah kami”. (Q.S. Al-Maa- 
idah (5): 114) 

Keterangan 

Al-'tidu Kadang-kadang dimaksudkan 
sebagai kegembiraan, dan terkadang dimaksudkan 
sebagai musim keagamaan atau kebudayaan 
yang untuk itu orang-orang berkumpui pada hari 
tertentu untuk melaksanakan peribadatan. 


“Aadza (3G) 

Firman-Nya, dil jig: Maka mintalah 
perlindungan kepada Allah. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnyaorang-orang yang memperdebatkan 
ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai 
kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka 
melainkan hanyalah (keinginan akan) kebesaran 
yang sekali-kali mereka tidak akan mencapainya, 
Lk maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
poi Sesungguhnya Dia Maha Mendengar lagi Maha 
pi Melihat. (Q.S. Al-Mu'min (40): 56) 

E Keterangan 

Al-'Audz adalah ittijaa-u ilal-ghairi wa 
ta'aitugu bihi (berlindung kepada yang lain dan 
: bergantung dengannya). Dan dikatakan ói se 
po i (Si fulan berlindung kepada si fulan). " Kata 
to. ista'gadza bi berarti taja-a ilaihi (Wil), “minta 
perlindungan kepadanya”, dan ma'aadzultaah 
ma'aadzan (Isla dil Maa), berarti “aku berlindung 
kepada Allah”. Seperti firman-Nya, sis 1516 
aj Ulat ya db Jali okii: Apabila kamu 
membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk. (Q.S. An-Nahl (16): 98) 

Ungkapan disi sms: Aku berlindung kepada 
Allah. Sebuah peristiwa yang menimpa Yusuf 
as. dalam menyikapi bujuk rayu Zulaikhah, 
sebagaimana dinyatakan: Dan wanita Zulaikhah 
yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya kepadanya dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: “Marilah 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 365. 
2. Muhtogrush-Shihhooh, hlm. 461 maddoh ss 


an de 
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ke sini”. Yusuf berkata: “Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku 
dengan baik”. Sesungguhnya orang-orang yang 
zalim tiada akan beruntung. (Q.S. Yusuf [12]: 23); 
dan firman-Nya, ust Uisa ga VI AS Gi aih Sa JG 
sake: (Yusuf berkata): “Aku berlindung kepada 
Allah dari menahan seseorang, kecuali orang 
yang kami ketemukan harta benda padanya..." 
(0.5. Yusuf (121: 79) 

Adapun firman-Nya, dis gasil Saki jl Sd 
ġa ai SI (Q.S. Maryam [19]: 18) Maka, a'uudzu 
maknanya aku berpegang teguh dan berlindung." 
Yakni, ditujukan kepada Maryam. 

Sedangkan firman-Nya, G4.) Jia Will 
éy (Q5. Ali ‘Imraan (3): 36) Maka, U'Jidzuhaa: aku 
cegah dan aku mintakan perlindungan untuknya 
kepada pemerintahan-Mu. Asal kata al-a'uudzu 
adalah berlindung kepada selain-Mu, serta 
bergantung kepada-Nya. Dikatakan dalam bahasa 
Arab, yss su, apabila ia minta perlindungan 
kepada si fulan.? 


“Awraatun G j} 

Firman-Nya, Úgy S| Saleh 4 ja $y biii 
bp plag sya: Dan sebahagian dari mereka minta 
izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan 
berkata: “Sesungguhnya rumah-rumah kami 
terbuka (tidak ada penjaga)”. Dan rumah-rumah 
itu sekali-kali tidak terbuka, (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
13) 

Keterangan 

Kata 5)3z, menurut Tsa'alabi adalah segala 
sesuatu dari anggota tubuh manusia yang 
menjadikan malu bila tersingkap.” 

Firman-Nya, stai 5332: Aurat wanita. 
Yakni, dada dan perhiasan lainnya. Yang hanya 
boleh ditampakkan kepada sanak keluarganya, 
sebagaimana dinyatakan: 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan memelihara kemaluannya, dan janganlah 
mereka menampakkan perhiasannya kecuali 
yang (bisa) tampak dari padanya. Dan hendaklah 


1. Tafsir Al-Meraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 

2. ibad, jilid 1 juz 3 him 142. 

3. Abu Manshur Tsa'alabi, Fighoul-Lughah wo Sirrul-“Arabiyyah. qis- 
mukawwaol, him. 36. 


mereka menutup kain kudung ke dadanya, dan 
janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putra-putri 
mereka, atau putra-putri suami mereka, atau 
putra-putri saudara laki-laki mereka, atau 
putra-putri saudara perempuan mereka, atau 
wanita-wanita islam, atau budak-budak yang 
mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti aurat wanita. 
Dan janganlah mereka memukul kakinya agar 
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, 
hai orang-orang yang beriman supaya kamu 
beruntung. (Q.S. An-Nuur (24): 31) 

Firman-Nya, be gha LDG Sia akad Upik ad Sadis 
dah Da sa Sej Bekal! Ia ASUS bagi any ll Dao Jå 
Ki alga SH (Q5. An-Nuur (24): 58) Maka, Al- 
“Auraat dimaksudkan dengan waktu-waktu kaljan 
menanggalkan pakaian. Dari perkataan mereka, 
tel sel, yang berarti “keadaan darisipenunggang 
kuda itu telah rusak’. "! Maka dinyatakan Ai- “Aurat 
juga berarti setiap rumah(tempat tinggal) yang 
di dalamnya ada sesuatu yang dirahasiakan yang 
khawatir musuh masuk di dalamnya.2 Dan tiga 
aurat tersebut adalah: 1) sebelum sembahyang 
Subuh: 2) ketika menanggalkan pakaian di tengah 
haris dan 3) sesudah sembahyang Isya’. (Q.S. àn- 
Nuur [24]: 58) 


'Aamun (ale) 

Firman-Nya, ca ai 5a pk Sd Sekali 
atau dua kali setiap tahun. Arti selengkapnya: 
Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali 
atau dua kali setiap tahun, kemudian mereka 
tetap juga bertaubat dan tidak pula mengambil 
pelajaran. (Q.S. At-Taubah (9): 126) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, awi seperti audi 
fartinya, tahun), tetapi kebanyakan digunakan 
kata as-sanah dalam tahun yang terdapat 
di dalamnya paceklik, panas (asy-syiddah 


1. Tafsir Al-Meraghi, jilid 5 juz 18 him. 129 
2 Mu'jom Al-Wastith, juz 2 bab ‘oin hlm. 636. 
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wal-jadbu). Oleh karena itu digunakan kata 
al-jadb dengan as-sanah dan kata al-'aam 
menggambarkan keadaan yang suburf(ar-rakhaa' 
wal-khishbi). Seperti yang dikemukakan di dalam 
firman-Nya, jajan 433 puki Sl ud Se (Q.S. Yusuf 
[12]: 49), dan firman-Nya, gus Yi dim Ali Ap Saad 
tu (0.5. Al-“Ankabuut (291: 14)" 


‘Aana (SL) 

Firman-Nya, Sal) salt Isaia: Jadikanlah 
sabar dan salat sebagai penolongmu. (Al-Baqarah 
(2): 45, 153) 

Keterangan: 

Al-'Awnu ialah menolong dan memperkuat 
(al-mu'aawanah  wal-mazhaahir). Dikatakan 
d Ss, yakni menjadi penolong dan aku 
menolongnya. Selanjutnya, Dan “awaanun 
baina dzaalika adatah kata dipinjam untuk 
menggambarkan peperangan yang berutang- 
ulang dan telah berlalu. 

Adapun kata af-musta'aanu, berasal dari 
Ista'aana (Sajak ge bank dam Jo), 
“Tempat meminta pertolongan”, dan Yang 
memberi pertolongan disebut musta'iinun, Oleh 
karena itu bagi Allah Swt. disebut al-Musta'aanu, 
seperti dinyatakan, òpiai u Je guint AG: Dan 
Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan. (Q.S. Yusuf 
(121: 18): begitu juga, oii Je Sodik! Gas Gina: 
Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi yang dimohon pertelongan-Nya terhadap apa 
yang kamu katakan. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 112) 


Al- Tiru (padi) 

Firman-Nya, osajud KG al! Lgi: Hai kafilah 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri. (Q.S. Yusuf (12): 70) 

Keterangan 

Al-Yiru: Unta yang dimuati beban yang 
dimaksud ialah pemiliknya.'! Abu Ubaidah 
mengatakan bahwa al-ʻiiru adalah unta yang 
tunggangan dipakai dalam perjalanan. Ada pula 
yang mengatakan bahwa unta, bighal, himar 
disebut juga “irun.” 


1 Ar-Raghib, Op. Cit.. hlm, 366 

2. ibid, hlm. 366 

3 Tafser At-Moraghi, jdid 5 juz 13 hlm. 19, 
A Fathul Gadnr, jilid 3 hlm 42. 
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‘lisyatun (éis) 

Firman-Nya, amat tie dd: Maka orang itu 
berada di dalam kehidupan yang diridai. (Q.S. Al- 
Haggah (69): 21) 

Keterangan 

Al-Ma'iisyah adalah kehidupan berupa 
makan, minum dan tempat tinggal. Jamaknya 
Yul dengan jalan qiyas. Dan 3 iiics Lis — yuli 
Lil, yakni mempunyai daya hidup." Seperti 
pada firman-Nya, iisas a SU S3 Ie gaje Sa 
Kis(O.S. Thaha (20): 124) 

Man pada ayat tersebut menunjukkan 
pengertian umum, “siapa saja”, setelah 
menyebutkan kisah terusirnya Adam dan Hawa 
lantaran keduanya melanggar larangan Allah (ayat 
ke-123). Dan pada ayat ke 122, disebutkan: “Allah 
memilihnya dan mengampuninya dan memimpin 
dia” (tsummajtabaahu rabbuhu fa-taaba ‘alaihi 
wa haday). Artinya siapa saja yang berpaling dari 
peringatan Allah (melanggar larangan-Nya) maka 
mereka berada pada kehidupan yang sempit, 
kecuali mau bertaubat kepada-Nya, dan kembali 
kepada peringatan Al-Gur'an. 

Kata Ma'aasyaa diungkapkan dalam penger- 
tian “waktu untuk mencari penghidupan”? 
Misalnya, waktu siang hari, tilas jdi Gas: Dan 
Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. 
(Q.S. An-Naba' (781: 11) 

Sedangkan firman-Nya, gilas td (SI Liag: 
Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi 
keperluan-keperluan hidup. (0.5. Al-A'raaf [7]: 
9 

Al-Ma'aayisy adalah jamak dari Aisi, 
yakni hal-hal yang menyebabkan berlangsungnya 
penghidupan dan kehidupan jasmani maupun 
hewan, berupa makanan, minuman dan sebagai- 
nya. Ma-iisyah ada dua macam: pertama, hal 
yang bisa diperoteh karena sejak semula telah 
diciptakan oleh Allah, seperti buah-buahan dan 
lainnya kedua, hal yang terjadi lewat usaha 
manusia, Yakni, ma'aayisy dimaksudkan dengan 
penggunaan waktu-waktu, siang ataupun malam, 
secara keseluruhan untuk keperluan hidup, 
beribadah dan berusaha mencari kehidupan. 

1. Mu'jam Al Wasilth, juz 2 bab “ain hlm. 640 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 4. 
3. Ibid, mid 3 juz 8 hlm. 108. 
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‘Aa-ilan (Sule) - Matun (2) 

Firman-Nya, Heli wu dag: Dan Dia men- 
dapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
dia memberikan kecukupan. (Q.S. Adh-Dhuhaa 
1931: 8) 

Keterangan 

"Aa-ilan: dzuu 'iyaalin (yang kekurangan). 

Firman-Nya, ¿a AU akai pad Aka piii Ol 
dai: Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka 
Allah nanti akan memberikan kekayaan bagimu 
dari karunia-Nya. (Q.S. At-Taubah (9): 29) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa, 
ik, adalah al-fagru wa faagatu (kefakiran). 
Dikatakan: ie-itas-J, yakni, apabila ia menjadi 
fakir. Dan perkataan: ju á Jul, apabila ia 
menjadi orang yang selalu dalam kekurangan 
tshahibul-'iyaal). Abu ‘Ubaidah mengatakan: 
ikaji merupaka masdar dari ju, maknanya, 
iftagara (menjadi fakir, membutuhkan), beliau 
bersyair: 

Ot Jia hakit Woo Lah 

“Orang yang fakir tidak tahu kapan 

kayanya, dan orang kaya tidak tahu kapan 

ja menjadi fakir”.3 

Firman-Nya, sad! gigs S Saki byf áli Lil 
Da AI phi ipni Us piis bl IA agote Ang Aa 
aai: Sesungguhnya orang-orang yang musyrik 
itu najis, maka janganlah mereka mendekati 
Masjidilharam sesudah tahun ini. Dan jika kamu 
khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan kepadamu dari 
karuniaNya, (Q.S. At-Taubah (9: 28) 

Yakni, “Aa-ilan berarti dalam keadaan 
miskin.” Dikatakan, iie aaie Iko Jay JL, berarti 
dia miskin (membutuhkan): orangnya disebut 
Jus (“Ga-ilun). “W'aala, berarti orang yang harus 
dipenuhi kebutuhannya. Dan, $9. Janu sa berarti 
dia memberi dan mencukupi mereka perkara 
kehidupannya." 


“Aynun (cz) 

Firman-Nya, Sanda Gili Led is: Sebuah 
mata air surga yang dinamakan salsabil. (Q.S. 
Ad-Dahr (76): 18) 

1. Shahih Al-Bukhari, phd 3 him 227. 
2. Asb-Shaburi, Tafsir Ahkom, jilid 1 him. 576. 


3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184 
4 Ibid, jihd 4 juz 10 hlm. 88. 


Keterangan 

Al- Aynu adalah anggota tubuh dari manusia 
dan makhluk lainnya untuk melihat. Atau juga 
berarti air yang memancar dari bumi (mata air). 
Jamaknya 532." Misalnya: oyali ja lè Gi: dan 
Kami pancarkan padanya beberapa mata air. 
(0.5. Yasin [36]: 34): dan "ainun jaariyah: mata 
air yang mengalir airnya.” 

Adapun Firman-Nya, a> ce: Laut yang 
berlumpur hitam. Sebagaimana firman-Nya: 
Hingga apabila dia telah sampai ke tempat 
terbenam matahari, dia melihat matahari 
terbenam di laut yang berlumpur hitam, dan 
dia mendapati di situ segolongan umat. Kami 
berkata: “Hai Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa 
atau boleh berbuat kebaikan terhadap mereka”, 
(Q.S. Al-Kahfi (18): 86) 

Berikut makna kata 'aynun yang tertera di 
beberapa tempat: 

1) x, berarti “mata”. Misalnya: Gia Ss (Q.S. 
At-Takaatsur (102): 7) Yakni, m etihat dengan 
mata kepala sendiri sehingga menimbulkan 
keyakinan yang kuat." Begitu juga firman-Nya, 
géit laz aksi: Mata mereka dalam keadaan 
tertutup dari memperhatikan tanda-tanda 
kebesaran-Ku. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 102), begitu 
juga terhadap peristiwa antara Musa a.s. dan 
para ahli sihir Fir'aun, AG jati tajaa: Mereka 
menyulap mata orang. Arti selengkapnya: Musa 
menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!" 
maka tatkala mereka melemparkan, mereka 
menyulap mata orang dan menjadikan orang 
banyak itu takut, serta mereka mendatangkan 
sihir yang besar (menakjubkan). (Q.S. Al- 
Kraaf (7): 116) 

2) je, berarti “cairan”. Sebagaimana firman- 
Nya, Jaai ix: Cairan tembaga. Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 


Pa aan 
1. Mujara Al Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 641, 
2. Tafsir AlMaragfu jilid 10 juz 30 hlm. 133: lihat surat Al-Ghaasyiyah 
(ser: 12, 
3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, catatan kaki no. 1600 htm. 


Dan Kami tundukkan angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi dengan 
perjalanan sebulan dan perjalanannya di 
waktu sore sama dengan perjatanan sebutan 
(pula) dan Kami atirkan cairan tembaga 
baginya. (Q.S. Saba’ (341: 12) 

3) A'yun, ungkapan terhadap keturunan sebagai 
imam bagi orang-orang yang bertakwa 
dinyatakan, sisi 333: Penyenang hati. (Q.S. Al- 
Furqan (251: 74) Baca Gurratun. 


“Ayiya (Lik- Jinak) 

Firman-Nya, dis Ia wa dad Ui JIN IRI Guai 
masi Maka apakah Kami letih dengan penciptaan 
yang pertama? Sebenarnya mereka dalam 
keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru. (Q.S. Oaaf (501: 15) 

Keterangan 

A-fa- Aiyyin, adalah Wi sx :ai, yangartinya 
“tidak mampu melakukan sesuatu hal”, Al-Kisa'i 
mengatakan: kalau kamu berkata: 3 wait ja Lusi 
dikali pha AS ye ea Ga Silat, artinya saya MAMPU 
karena letih untuk melakukan itu dan tidak ada 
jalan lagi buat melakukannya. " Ubad Ibnu Abrash 
juga berkata: 

La papil Ia 
dalan! lagain cu ip 

“Mereka lemah mengurus sesuatu urusan 

mereka sebagaimana burung lemah untuk 

mengurusi telurnya sendiri. 

Terhadap ayat di atas A. Hassan dalam 
tafsirnya menjelaskan, bahwa apakah mereka 
sangka bahwa kami telah jadi lemah dengan sebab 
menjadikan makhluk-makhluk yang sudah ada? 
Tidak! Karena mereka terus metihat berlakunya 
pembikinan yang pertama, tetapi mereka dalam 
keadaan ragu-ragu tentang pembikinan yang 
baru, yaitu kebangkitan di hari Kiamat. 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 157, 
2. ibid, jikd 9 juz 26 hlm. 38: Shafwaatur-fafaosir, jld 3 hlm. 281. 
3. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 3783 hlm. 1021. 
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Ghabaratun (572) 

Firman-Nya, yai j Make YM: Kecuali 
seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal. (Q.S. Asy-Syu'araa' 
(261: 171) 

Keterangan 

Al-Ghoobiriin: orang-orang yang tinggal, 
karena ja tidak keluar bersama Luth dan orang- 
orang yang pergi bersamanya." Dan tertera juga 
di surat Al-Hijr, Seed pi GI Wak Ga VI (Q.S. At- 
Hijr (15): 60) Maka, al-ghaabiriin: orang-orang 
yang tertinggal bersama orang-orang kafir untuk 
dibinasakan bersama mereka. Asal katanya 
adalah ghabratun, yaitu sisa susu yang terdapat 
pada tetek.?! 

Sedangkan ghabarah adalah apa yang anda 
perhatikan berupa azab yang disediakan oleh 
Allah.” Misalnya keadaan muka mereka yang 
berdosa di akhirat kelak, 54 tle sup ispay! Dan 
banyak pula muka pada hari itu tertutup debu. 
(Q.S. ‘Abasa [80]: 40) 


Ghatsaa (:42) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
abi jan (Q.S. Al-Ahgaaf (46): 17) Kedua orang 
tua itu berkata: Semoga Allah menolong kami 
dari-Mu. Orang mengatakan, wi Laiul, artinya 
“meminta tolong kepada Allah”. Adapun yang 
dimaksud di sini adalah kedua ibu bapaknya itu 
meminta tolong kepada Allah terhadap kekafiran 
anaknya. Karena, tidak menyetujui kekafiran 
tersebut dan menganggapnya perkara besar, 
sehingga mereka berdua meminta perlindungan 
kepada Allah dalam menolak kekafiran tersebut. 
Sebagaimana perkataan orang, 145 j4 Wit uai, 


1. Tafsir Ak Maraghu, jilid 7 juz 19 hlm. 99: Al. Ghoabir adalah ol-boogi 
(yang tertinggal). Dan mintak-ghaobiriin, maksudnya yang tinggal di rumah- 
rumah maka mereka termasuk orang-orang yang ditimpa petaka Dan 
dikatakan: Oa mz, Yakni mereka yang terap tinggal. Mu jam Af. Wasrith, 
juz 2 bab ghin hlm. 643. 

2. Ak-Maraghi, Op, Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 29. 

3. Asy-Syaukani, Fathul Qodir, jilid 5 hlm 386. 


artinya: “Semoga Allah melindungi aku dari 
perbuatan ini”. 


Ghutsaa'an (:(£z) 

Firman-Nya, 262 aatis: Dan Kami 
jadikan mereka sebagai sampah banjir. (2.5. AL 
Mu'minuun (23): 41) 

Keterangan 

Al-Ghutsaa" ialah buih dan apa yang naik di 
permukaan dan sesuatu yang tidak mengandung 
manfaat.” Yakni, apa yang dihanyutkan oleh air 
bah, seperti daun, dahan kayu yang sudah rapuh 
yang tidak bisa dimanfaatkan lagi." Sedang, 
air bah yang menyeret limbah dedaunan dan 
rerumputan ke sisi lembah." 

Maksudnya, demikian buruk akibat mereka, 
sampai mereka tiada berdaya sedikitpun, tak 
ubahnya sebagai sampah yang dihanyutkan 
banjir, padahal tadinya mereka bertubuh besar 
dan kuat-kuat.” 

Begitu pula firman-Nya, «4> Gi ala3: lalu 
dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam- 
hitaman. (Q.S. Al-A'laa [87]: 5) 


Ghadara (7:25) 

Firman-Nya, Iii aja jaaa: Kami kumpulkan 
seluruh manusia, dan tidak Kami tinggalkan 
seorangpun dari mereka. (Q.S. Al-Kahfi (18): 47) 

Keterangan 

Lam nughaadir: Tidak kami tinggalkan. 
Orang mengatakan: sel, sus, yang artinya, dia 
meninggalkannya. Dari kata-kata itu pula muncul 
kata al-ghadru, “tidak setia”.5! Kata ghadara, 
“meninggalkan” berbicara tentang terkumpulnya 
manusia di padang mahsyar kelak sebagaimana 


1. Al-Maraghi, Op, Gt, jilid 10 juz 30 hlm. 

2. Shahih Al-Bukhari, jilld 3 hlm. 166. 

3. AI Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 13 hlm. 21, lihat surat Al-Mu minuun 
(23141. 

A. Shafwootut-Tafoasiir, jlid 3 him, 548. 

5, Depag, Al-Qur'an don Teremahnya, catatan kaki no. 1002 Nm. 
530. 

6. A-Maraghi, Op, Cit, jilid 5 ju? 1S hlm 155; Fothut Qodir jilid 3 
hlm 292. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR”AN 
ó 3 Syarah Alfaazhul Qur'an 25 r 


bunyi ayat di atas; dan ghadara berbicara 
juga tentang catatan amal buruk dalam suatu 
kitab catatan, seperti dinyatakan dengan nada 
terkejut oleh pemilik catatan amal keburukan, 
Ukabi SI bas W nio GY MUSI lia Ju: Kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil 
dan tidak (pula) yang besar. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 
49) Yakni, semua dihitungnya, dicatatnya tanpa 
ada yang dibiarkan, ditinggalkan. Kata ghadara 
menunjukkan adanya ketelitian dan kejelian 
sehingga tidak terdapat satupun yang tertinggal, 
baik yang tidak terkumpul maupun yang tidak 
tercatat sekecil apapun. Makna senada dengan 
ayat di atas adalah bunyi ayat yang tertera di 
dalam surat Al-Zalzalah, sy 644333 Jai laaj cas, “dan 
barangsiapa mengerjakan amal buruk seberat 
zarrahpun maka (Allah) mempertlihatkannya”. 
(Q.S. At-Zalzalah: 8) 


Ghadagan (1322) 

Al-Ghidaag (3fwI) ialah air yang melimpah 
ruah. "! Firman-Nya, Biz ia: Air yang segar. (Q.S. 
Al-Jin (72): 16) Yakni, yang melimpah ruah, dan 
ia segara karena melimpah ruah: di antaranya 
dinyatakan: Jati dus Sa (sumber air itu muncul 
dengan deras). 


Ghadan (4) 

Al-Ghuduwwu (asli) adalah bentuk jamak 
dari ghadaatun (ti) dan ghadwah (5323), 
seperti halnya kata guniyyun (iss) adalah kata 
bentuk jamak dari kata ganaatun (st), yaitu 
permulaan siang.! Maksudnya ialah saat/waktu 
yang terdapat antara salat fajar sampai terbitnya 
matahari. 

Di sejumlah ayat kata ghadan, ghuduw 
kerap berpasangan dengan kata al-ashaat dan 
kata al-ghasyiy (sore hari), yang menunjukkan 
pengertian sepanjang hari, setiap hari selaras 
dengan perputaran waktu. Misalnya dzikir 
dan bertasbih mengingat Allah Swt., seperti 
dinyatakan, ia KAI Sg Mist tia Ilai $ Ali 531 
di ga SU Juodi aiik Jadi (Q.S. Al-A'raaf (7): 


1. Ar-Raghub, Mu'jam Mufradat Alfaoztut Qur'an, hlm. 371: Mu'jam 
Al Wasith, juz 2 bab ghin hlm. 646. 

2 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 13 hlm. 80. 

2. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 154. 


205), dan firman-Nya, Led Sig adi ol dil SN Lgi d 
JA pak Loh AI Kita Lae) (Q.S. An-Nuur, 24: 36); 
Begitu juga berdakwah menyampaikan risalah 
Tuhan: ghali Bam ag bati ji (Q.S. Al-An'am 
[6]: 52) 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
sad, dengan alif dan wawu, yang terambil dari 
ssali menunjukkan pedoman adanya perputaran 
dari waktu ke waktu (gaa'idatul-azmaan) dan 
sekaligus menjadi permulaan (langkah awal) 
manusia melakukan usahanya."! Sedangkan 
bentuk kata kerja (fiil) adalah 142 sis sai, 
“berangkat di pagi hari”, misalnya: ¿s 2342 313 
dai: Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada 
pagi hari dari (rumah) keluargamu. (Q.S. Ali 
“Imraan (3): 121) 

Di samping pengertian kata ghadan yang 
hanya tertuju makna pagi hari. Namun di ayat 
tain terdapat kata ghadan dengan makna “satu 
hari secara utuh”, bukan pagi saja, yakni besok. 
Seperti dinyatakan oleh ayat, AU (41 (sial jus 
ga Ka ab SN IN (yA yA Sea G Jadi jani (Q.S. 
Al-Hasyr [59]: 18) 

Mengenai ayat tersebut, Abdullah Yusuf 
Ali di dalam kitab tafsirnya menjelaskan 
bahwa bertakwa, “taat kepada Allah” sama 
pengertiannya dengan mencintai, sebab artinya 
takut melanggar perintah dan larangan-Nya, 
Atau melakukan kesalahan yang akibatnya akan 
kehilangan rida-Nya. Itulah takwa yang secara 
tidak langsung mengandung arti “menahan diri”, 
menjaga diri kita dari segala dosa. 

Takwa dalam arti tidak hanya sekedar rasa 
dan perasaan, tapi perbuatan, sesuatu yang 
dikerjakan sebagai persiapan/bekal akhirat. 
Sedangkan kata ghadin pada ayat tersebut 
dihubungkan dengan kehidupan sekarang berarti 
“hari ini”. 

Pengulangan kata takwa berarti menunjuk- 
kan adanya penekanan (lit-ta'kiid). Yakni 
hendaklah kamu takut berbuat salah, dan 
hendaklah berbuat yang baik-baik saja. Sebab 
Allah memperhatikan niat hati dan perbuatan, 
dan datam rencana-Nya segala sesuatu akan 
membawa akibat yang setimpal.” 

1. Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 410, 


2. Abdullah Yusuf Ali, Qur'an Terjemah dan Tafsirnya, catatan kaki no. 
5394, 5395, 5395-A, him. 1427 
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Ghadaa' (-42) 

Firman-Nya, ta) sal Getas Wi Sial JG NU Lala 
Gaj Ida Lil ġe (Q.S. Al-Kahfi (181: 62) 

Keterangan 

Al-Ghadaa' adalah makanan yang dimakan 
pada awat siang.'! Al-Ghadaa” adalah makanan 
pagi hari (tha'aamul-ghduwwah). Jamaknya iai. 
Sedang pi adalah itaati (pagi hari}, jamaknya 
faiai. Dan bentuk kata kerjanya adalah - 1x4 
bas, yakni pergi di pagi hari. Atau juga berarti 
pergi (dzahaba wa inthalaga), dikatakan: (4x lagi 
(pergilah dari kami, menjauhiah).2 


Ghuraaban (2t,£) 

Al-Ghuraab, “burung gagak”, adalah 
jenis burung pemakan bangkai yang dapat 
dikelompokkan sebagai berikut, yang hitam 
warnanya (313191), yang hitam-putih, belang 
üi), dan yang warnanya hijau tua (aix), 
serta yang berwarna bekas ter (as). Kata 
ghuraab dinyatakan di dalam firman-Nya, sai 
Lis ail: Kemudian Allah menyuruh seekor burung 
gagak. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 31). 

Arti selengkapnya: Kemudian Allah 
menyuruh seekor burung gagak untuk menggali- 
gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana dia seharusnya menguburkan 
mayat saudaranya... tal-ayat) 

Bertitik tolak dari ayat tersebut bahwa 
burung gagak (Ghuraab) adalah satah satu hewan 
yang mengajari manusia, yakni Oabil ketika 
membunuh Habil, yakni cara mengubur mayat 
Habil, dan inilah yang pertama kali dilakukan 
oleh manusia dalam mengubur. 


Al-Ghurub (35411) 

Dikatakan: Uji (kal sesi, yakni ber- 
sembunyi di tempat terbenamnya. Dan al- 
maghrib adalah tempat terbenamnya matahari, 
dan batadul-maghriib adalah negara-negara yang 
terletak di utara benua Afrika sebelah barat 
Mesir, dan negara tersebut adalah Libya, Tunisia, 
negara Atjazair dan Maroko.” 

1. Al Maraghi, Op. Cit, plid 5 juz 15 him. 175. 
2, Mu'jom Al-Wosiith, juz 2 bab ghin him, 646. 


3. Ibid, juz 2 bab ghin hlm. 647. 
A. ibid, juz 2 bab għin hlm. 647-648, 


2 ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN Ha 
Syarah Alfaazhul Qur'an r 


Arah timur dan barat dinyatakan dengan 
firman-Nya, at 3 didi ga: (Q.S. Al-Bagarah 
(21: 176); dan Tuhan sebagai Penguasa timur dan 
barat dinyatakan dengan firman-Nya, SAN Fan 
mall (Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 28) (Q.S. Al- 
Ma'aarij (70): 40) 


Al-Gharbiy (23!) 

Firman-Nya, ajl Luke, Sis Lg: Dan tidaklah 
kamu (Muhammad) berada di sisi yang sebelah 
barat. (Q.S. Al-Oashash (28): 44) 

Keterangan 

Al-Gharbiy: gunung di sebelah barat yang 
di situ terdapat migat, dan Allah memberikan 
lempengan-lempengan Taurat kepada Musa." 
Maksudnya, di sebelah barat lembah “Thuwa".” 
Dan al-gharbiy dimaksudkan dengan posisi di 
samping baik kanan atau kiri, tidak menunjukkan 
kepada waktu sebagaimana kata al-ghurub dan 
maghrib. 


Gharabiib (ul) 
Firman-Nya, Syu lut Hitam pekat. (Q.S. 
Faathir (35): 27) 
Keterangan 
Al-Gharaabib adalah kata jamak dari 
ghirbiib (Laws), “hitam pekat”. Yakni istilah 
tentang warna yang sangat; warna lainnya 
diantaranya abyadhul bagiig (st Sai), berarti 
“putih cemertang”, dan asfaral faagi" (psti Lis) 
berarti “kuning kemilau”, dan ahmaru gaanim 
(siti 21), berarti “merah membara”. Amrut Qais 
berkata dalam menyifati kudanya: 
kaybi Jaia Anal Gali 
di ea RAS Tan 
“Matanya menatap liar, kaki depannya 
menerjang-nerjang, kaki belakangnya 
menghentak-hentak dan wajahnya hitam 
pekat" 3 
Dan kebanyakan kata gharbrib dipakai 
sebagai penguat (ta'kiid), misalnya Lusi Sgi, 
yakni hitam pekat, dan jamaknya witt. 
1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 7 juz 20 hlm, 64 
2. Depag, Al-Ouron dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1126 him. 
a 3. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 22 hlm. 125; Lihat, Fathul Qadir, 


jilid 4 hlm. 348. 
4. Mu'jam Al Wosiith, juz 2 bab ghin hlm, 647. 
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Al-Ghuruur (2s aJI) 

Firman-Nya, Sa, dil jai lb He GUN Sg 
mal du: serta ditipu oleh angan-angan kosong 
sehingga datanglah ketetapan Allah: dan kamu 
telah ditipu terhadap Allah oleh (setan) yang 
amat penipu. (Q.S, Al-Hadiid [57]; 14) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
Gharur (huruf ghin difathahkan), ialah “setan”. 
Sedangkan Al-Ghuruur yang tertera di dalam 
surat Ali "Imran ayat 185 (ojj Lets Sliki padi E 
ikal aja Jai tia Ja i p gji laill pai 
alta) Wal), adalah “mengenanya tipuan dan 
bujukan terhadap orang yang engkau tipu dan 
kelabui”.3 Ibnu Sukait berkata: al-ghuruur (gaji) 
dengan didhammahkan adalah kesenangan dunia 
yang memperdayakan. 3! 

Kata ghurur secara umum adalah tipu daya 
mencakup dunia dan ibadah. Diantaranya: S536 
Jali dit SAY GAN But: Maka janganlah sekali- 
kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan 
jangan (pula) penipu (setan) memperdayakan 
kamu dalam (menaati) Allah. (Q.S. Luqman (311: 
33) 

Al-Ghuruur ialah terhiasnya kebatilan, 
sehingga orang menyangka bahwa kebatilan itu 
adalah benar. Dan kata ghurur bersumber dari 
setan dari kalangan jin maupun manusia. Seperti 
yang ditunjukkan oleh ayat, Y Susi Kadas la 
tak: Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan 
kepada mereka melainkan tipuan belaka. (Q.S. 
Al-Israa' 117): 64); dan ghurur dari manusia 
dinyatakan, SI 3 las Gali Lis abi Y: Jangantah 
kamu terpedaya oleh kebebasan orang-orang 
kafir di dalam negeri. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 196) 
maksudnya, “jangan tertipu dengan godaan yang 
menjeratnya”. Imam At-Maraghi menjelaskan 
bahwa, engkau katakan: Gharraniy zaahiratun 
bab 56), “aku sambut ia tanpa menyadari 
pengujiannya”. Dan radadtuhu 'ala ghirrihi (433, 
# de) yang apabila kain tersebut dibeberkan 
kemudian dilipat kembali seperti semula." 


1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 9 juz 2? hlm. 171 

2 Ibid, jilid 2 juz dhlm. 151. 

3. Asy-Syaukani, Op. Cit, Fathul Qadir jilid 4 him 339, 
A. Jd, jilid 5 juz 15 hlm. 68. 

5. Al-Maraghi, Op. Gif, jild 2 juz 4 hlm. 160 


Yakni, ungkapan tentang orang-orang yang masuk 
suatu perangkap dan susuh payah keluar dari 
perangkapnya. 

Di antara bentuk ghurur setan yang tertera 
di sejumlah ayat adalah: 

Ghurur berkenaan dengan sifat durhaka, 
misalnya, epii ily Ik G: Apakah yang telah 
memperdayakan kamu berbuat durhaka terhadap 
Tuhanmu yang Maha Pemurah. (Q.S. ALinfithaar 
(821: 6) 

1) Ghurur berkenaan dengan persoalan agama, 
misalnya, aris 3 past : Mereka diperdaya dalam 
agama mereka. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 24) 

2) Ghurur berkenaan dengan tipu daya setan, 
misalnya, fate YI Siil Kala ua: Setan itu 
tidak menjanjikan kepada mereka selain tipu 
daya belaka. (Q.S. An-Nisa’ (4): 120) 

3) Ghurur berkenaan dengan ucapan yang indah, 
misalnya, 43,4 Jail 3555: perkataan-perkataan 
yang indah-indah untuk meniputmanusia). 
(Q.S. Al-An'am (6): 112) Maksudnya, setan- 
setan jenis jin dan manusia berdaya upaya 
menipu manusia agar tidak beriman kepada 
Nabi. 


Al-Ghurafaatu (SG,JJi) 

Al-Ghurafaatu: Tempat-tempat yang tinggi 
di dalam surga. Kata ghurafaat terdapat di dalam 
bunyi ayat, Sye; SG d may: Dan mereka aman 
sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam 
surga). (Q.S. Saba' (341: 37) 


Ghurfah (3,2) 

Firman-Nya, GE ya Yi ja Sila dala dd bag 
esy Aisi: Dan barangsiapa tidak meminumnya, 
kecuati menceduk dengan seceduk tangan, maka 
ja adalah pengikutku. (Q.S. Al-Baqarah (2): 249) 

Keterangan 

Al-Gurfu: mengambil air dengan meng- 
gunakan telapak tangan, ataupun lainnya.” 
Sedang, al-ghurfah dalam ayat tersebut 
menunjukkan isi yang ada pada kedua telapak 
tangan,ataupun lainnya. 3 


1. tbid, catatan kaki no, 499 hlm. 206 
2. Ibid, Mid 1 juz 2 hlm. 220. 
3. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm, 220 
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Ghargan (3,2) 

Firman-Nya, Uje uú: Demi (malaikat- 
malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan keras. 
(Q.S. An-Naazi'at (79): 1) 

Keterangan 

Dikatakan: UI 4 32, yakni air telah 
mengalahkannya talu mencelakakannya dengan 
perlahan (tenggelam). Sis dis Ie xá, jamak- 
nya j5. Dan dikatakan: ssi j HAJI gi, yakni 
tenggelam dalam utang piutang atau tak 
terelakkan.” Seperti pada firman-Nya, Ui: 
ùs Ji: Dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 50) 
(Q.S. At-Anfal (8): 55) 

Sedang wan-naazi'aati ghargan, maka 
ghargaaa maksudnya, keras dalam mencabutnya. 
Yakni, mencabutnya mulai dari ujung jasad dari 
ujung-ujung jarinya (anaamit) dan kuku-kukunya 
tazhaafir).3 


Gharaaman (Gl,2) 

Firman-Nya, tuba 56 talas GI: Sesungguhnya 
azab (Jahannarn) itu kebinasaan yang kekal. 
(Q.S. Al-Furqan (25): 65) 

Keterangan 

Gharaaman datam ayat tersebut maknanya 
kebinasaan yang pasti (halakan).3 ALA'sya 
mengatakan: 

dia GA Jah ila Ghi GS alah SI 

Jika disiksa maka dia pasti binasa, tapi jika 

diberi nikmat yang banyak maka dia tidak 

peduli." 

Azab kebinasaan pada ayat di atas 
bukan mati (at-maut), lantaran azab akhirat 
sifatnya tidak hidup dan tidak mati. Kebinasaan 
maksudnya kesengsaraan yang tiada ujungnya, 
terus menerus, tiada henti siksaan menderanya. 
Baca Ghawaasy, An-Naar. 

Begitu juga bunyi ayat, sil UI: Sesung- 
guhnya kami benar-benar menderita kerugian. 
(Q.S. Al- “Waaqi' ah [56]: 66) Dikatakan, Uji lis a, 
dahi hun sein G45 (si fulan mengalami kerugian). 
Mughramuun maksudnya orang yang diazab dan 
dibinasakan.” 

1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 650. 
2. Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm 212. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173. 


4. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 him. 35. 
5. Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 144. 


Al-Gharimiin (Sia Jali) 

Al-Gharimiin ialah orang-orang yang 
berutang. (Q.S. At-Taubah [9]: 61), maksudnya 
orang yang mempunyai utang harta dan tidak 
sanggup membayarnya." Sedang: Sglita aja $a pd 
(Q.S. Ath-Thuur (52): 40) maka, al-mughram 
adalah orang yang hilang hartanya tanpa ganti 
(bangkrut). Maksudnya kewajiban membayar 
utang yang kamu minta dari mereka.” 


Gharaa (3,£) 

Firman-Nya, ji abai Ban agu ni 
akai sy: Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 15) 

Keterangan 

Dikatakan: asa) ii ati, yakni membuat 
kerusakan (mencerai-beraikan). Dan Sisi si 
JI, 3523, yakni mengajaknya untuk merusak. 
Dan agu Salai pki, yang berarti mengadakan 
(permusuhan). Al-Ighraa', menurut arti asalnya 
ialah “menggalakkan”. Seperti perkataan, gi 
KL jahil, artinya menggerakkan sesuatu supaya 
menyerang yang lainnya. Sedang dalam ayat 
tersebut dimaksudkan dengan membuat keinginan 
pada masing-masing orang untuk berbeda yang 
menimbulkan permusuhan dan kebencian. 5 


Ghazala (J:£) 

Firman-Nya, GKI 333 uy Ja Gii Sadis 
(Perempuan) yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat. (Q.S. An-Nahl [16]: 
92) 

Keterangan 

Al-Ghazlu ialah apa yang dipintal, seperti 
bulu domba dan sebagainya.8! Dikatakan: Jė 
Yi- uai ghil yi G33). Yakni, menguraikan 
benang dengan alat jelujur (memintal).” 


Ghuzzan (i) 
Firman-Nya, #£ Gg si: Atau mereka ber- 
perang. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 156) 


1. ibid, mhd 4 juz 10 hlm, 140. 

2. Asy-Syaukani, Op. Cit., jilid 5 him 157. 

3. Al-Maraghi, Op. Cit., pilig 9 juz 27 hlm. 33, 
4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 650. 
5. Al-Maraghi, Op. Cit, jihd 2 juz $ hlm. 72. 

6. ibid, jilid 5 juz 14 him. 129, 

7. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab għin hlm. 652. 
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Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: Sil, Hi 
Gali, “mengirim (pasukan) untuk melakukan 
penyerbuan”; dan suji jamaknya šrs, artinya 
prajurit." Ghazza juga berarti mengistimewakan, 
dikatakan: jjj- á 23652, yakni mengkhususkan 
dari antara para sahabatnya. Dan 3 hab Su 
okell4331, berarti berbuat baik kepada mereka.?! 


Ghaasigun (gati) 

Firman-Nya, 243 131 dal za Gas: Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
(0.5. Al-Falag (113): 3) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa al- 
Ghaasigu adalah al-taitu idza isytaddat zhutaa- 
muhu, yakni, “malam apabila telah gelap 
gulita”, dan dikatakan: Saji xii, yakni mata 
yang dipenuhi dengan air mata. Dan istai sit, 
yakni badan yang dipenuhi dengan darah, luka.” 
Yakni, malam telah terselimuti kegelapan dan 
rata. Seperti firman-Nya, Jl gus JI: Sampai 
kegelapan malam. (Q.S. Al-Isra' (17): 78) 


Ghassaagun (GL) 

Firman-Nya, 33 seo aedolali Ika! Inilah 
(azab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air 
yang sangat dingin. (Q.S. Shaad (38): 57) 

Keterangan 

Sudi adalah sesuatu yang sangat dingin lagi 
busuk, berupa nanah penghuni neraka. Orang 
berkata, Si sist: Mata air itu mengalir jernih. 9 
Begitu juga yang tertera dalam firman-Nya, Y) 
Ulik Ga: selain air yang mendidih dan nanah, 
(0.5. An-Naba' (78): 25) Maka, Ghassaagaa ialah 
nanah, lendir dan keringat yang mengucur terus 
dan tubuh mereka.” 


Ghasata (Lat) - Mughtasilun (huit) 

Firman-Nya, Lt43 YG aiea tis! Inilah air 
yang sejuk untuk mandi dan untuk minum. (Q.S. 
Shaad (38): 42) 


1. Kamus Al-Munowwr, hlm. 1005. 

2. Mu jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 651. 

3. Lihat, A-Kasysyoaf. juz 4 hlm. 300; dan inilah arti menurut asalnya, 
ihat Tafsir Abu Su'ud, juz 5 hlm. 593; lihat juga Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 
Ht 30 him. 266. 

4. Al-Maraghu, Op. Cit., jilid 8juz 23 him. 131: lihat, Shahih Al-Bukhari, 
ilid 3} hlm. 221, 

5. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 19. 


Keterangan 

Ghasata adalah menghilangkan kotoran 
darinya dan membersihkannya dengan air. Dan 
mughtasilun adalah makaanul ightisaal (tempat 
pemandian). ” 

Sedang thiis, dalam ayat tersebut ialah 
air yang dapat dipergunakan untuk mandi dan 
minum. ? 

Sedang firman-Nya, Says; Ialuili: Maka 
basuhlah mukamu. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 7) 
adalah perintah secara khusus tentang tata cara 
tkaifiyah) berwudhu. Baca Wadhu-a. 


Ghisliin (cai) 

Firman-Nya, Walet Ha VI Ala Y3: dan tiada 
pula makanan sedikitpun (baginya) kecuali dari 
nanah dan darah. Q.S, Al-Haqqah (69): 36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ghistiin, adalah darah, air nanah yang mengalir 
dari daging penghuni neraka. Demikianlah yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas.3! Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa Adh-Ohahhak berkata: 
duri pohon dalam neraka, dan setiap luka yang 
mengguyurnya lalu mengeluarkan isinya disebut 
ghisliin, wazannya ¿iai dari iadi, yakni luka dan 
dubur. At-Ghust sendiri adalah sempurna dalam 
membasuh jasad (tubuh) secara keseluruhan 
(tamaamu ghustit-jasadi kuliih). Dan 3 Sesuka iai 
Jek (sesuatu yang dibasuh, dicuci), jamaknya 
Diab 3 dont 


Ghasyiya (9st) 

Firman-Nya, «Sis áis Aa Usai: Kantuk yang 
meliputi segotongan dari kamu. (Q.S. Ali ‘Imraan 
[3]: 154) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Lai adalah al-ghithaa' 
(taiji) artinya “tutupan”. Dan kuis HAM cad, 
apabila menutupinya. Dan, 4d 3 spa; Je Siti 
Balang bylas Bakan daa pii; bpt} yA (menutup 
pandangan dan hatinya). Dan A2; lal 4c, 


1. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab ghin hlm. 652. 

2. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 123-124. 

3. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 58; Mu'jam Al-Wastith, juz 2 bab ghin hlm. 
652: Al-Ghisiiin wazan xla dari al-ghusi, Lihat, At-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 154, 

4. Ibnu Manzhur, Lisoanul Araab, jitd 11 hlm, 494, 495 maddah Jt 
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berarti yang mengurungnya, yang melingkupinya mencampurinya, yakni menunaikan kewajib- 
(gamiishuhu). Dan al-ghisyaawah adalah cap annya sebagai seorang suami, yang menurut 
yang menutup hati. Sebagian mereka mengatakan tuntutan naturi manusia atau kesopanan 
bahwa al-ghisyaawah adalah lilitan yang agama, agar hat itu dilakukan secara rahasia." 


menutupi hati sehingga menembus ke rongga Dan Yaghsyaaha, yang tertera di dalam firman- 

hati dengannya hati menjadi mati. Sedang al- Nya, uli IS) jus (Q.S. Asy-Syams [91]: 4) 

ghaasyiyah adalah al-giyaamah (hari Kiamat), maksudnya ialah hilang cahayanya karena 

karena pada saat itu tertutup makhtuk karena tertutup malam.” 

keterkejutannya. " 7) Firman-Nya,ta ai ta pembuka pasha Ob Ka 
Kata ghasyiya, dimuat di beberapa tempat, Mt: : Maka Fir'aun dengan bala tentaranya 


Aga mereka, lalu mereka ditutup oleh 
laut yang menenggelamkan mereka. (Q.S. 
Thaaha (20): 78) Maka, Fa-ghaasyiyahum 
minal-yammi maa ghasyiyaahum maksudnya 
ialah mereka ditutup oleh laut seperti mereka 
diliputi oleh perkara menakutkan yang 
hakekatnya hanya diketahui oleh Allah." 

8) Firman-Nya, ae! Islan aed aki pisa aÉ Gl 
Ia Ke aa alili (Q.S. Nuh [71]: 7) 
Istaghsyau tsiyaabahum: mereka menutup 


yang menunjukkan arti “menutupi”, “meliputi”, 

yang memberitakan tentang beberapa hal, di 

antaranya: 

1) Firman-Nya, yus gla Aldi Jk pss: hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 10- 
11) 

i 2) Keadaan sidratul muntaha, misalnya: cats: 5! 

su a jaa! (Muhammad melihat Jibril) ketika 
Sidratul muntaha diliputi oleh sesuatu yang mata mereka dengan pakaian agar tidak 
diliputinya. (Q.5. An-Najm [53]: 16) melihatku, karena mereka tidak suka 
| 3) Keadaan muka atau wajah para penghuni melihatku.” Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 

: neraka, misalnya, jul sa; sai: dan muka Isyrgghsyau tsiyaabahum, maksudnya me- 

: mereka ditutup oleh api neraka. (9.5. ibrahim nutup kepala mereka dengan baju agar yang 
(143: 50). Begitu juga firman-Nya, sie iag? diucapkan tidak terdengar." 

ME ppi Sa) Ika! Mereka mempunyai tikar Adapun #stzz berarti tutupan. Seperti pada 
tidur dari api neraka dan di atas mereka ada firman-Nya, faai aabaji ks: dan penglihatan 
selimut (api neraka). (Q.S. Al-A'raaf [7]: 40) mereka ditutup. (Q.S. Al-Baqarah f2): 7) 

Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut Maksudnya, mereka tidak dapat memper- 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka.” hatikan ayat-ayat Al-Qur'an yang mereka dengar 

4) Gambaran orang-orang yang sombong, misal- dan tidak dapat mengambil pelajaran dari 
nya, agt janda dan mereka menutupkan tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka lihat 
bajunya (ke mukanya). (Q.S. Nuh (71): 7) di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri 

5) Ghasyiyah dengan pengertian mengurung, mereka sendiri." 
misalnya tentang turunnya siksa, Jis Ja Al: i 
dir: Siksa Allah yang meliputi mereka. (Q.S, Ghashban (Gat) 

Yusuf (12): 107) Firman-Nya, Liat akan $ isu Suu: Raja yang 
Maka, Al-ghaasyiyah dalam ayat tersebut Merampas tiap-tiap bahtera. (Q.S. Al-Kahfi (18): 

maksudnya, siksaan yang meliputi dan meng- 79) 

urung mereka. Keterangan. on PAN 

6) Taghasysyaaha, yang tertera di dalam firman- . Di dalam Mu'jam dinyatakan, Pa a 
Nya, y cja Lini dah Sda BUS Us (QS. Al- kiai, yakni mengambilnya dengan jalan paksa 
Araaf [7]: 189) ia mendatangi istrinya seolah 


1. ibd, ulid 3 juz 9 hlm. 137-138. 


menutupinya. Maksud “menutupi” di sini jalah 2. fbr, jilid 10 juz 30 hlm. 182. 
3. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134. 
1. Had, jilid 15 him. 126 maddah ' - A. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 81. 
2. Depag, Al-Qur'an dan made catatan kaki no. 542 hlm. 227, 5. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 819. 
3. Al-Maraghi, Op. Cit., mid 5 juz 13 him. 43, 6. Ibid, catatan kaki no. 21 hlm. 9. 
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dan sewenang-wenang, Dikatakan: de BG quat 
gån, yakni memaksanya (gaharahu). Dan isim 
fa'il (pelakunya)nya adalah ».oti, dan jamaknya 
Lah," 


Ghush-shatun (ala2) 

Firman-Nya, aat 53 kab: makanan Yang 
menyumbat di kerongkongan. (Q.S. Al-Muzammil 
B1 8) 

Keterangan 

Dzaa Ghushshah: Tidak berjalan dalam 
tenggorokan, tidak masuk dan tidak keluar.” 
Dan ghushshah sendiri adalah asy-syajaa fit halgi 
(berjalan di tenggorokan). Dan jamaknya asas.” 


Ghadhabun (dat) 

Firman-Nya, ag je Liat pedia: Kelak akan 
menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan mereka. 
(QS. Al-A'raaf [7]: 153) 

Keterangan 

Al-Ghadhab: kemurkaan, yang dimaksud 
di sini adalah suruhan untuk membunuh diri.“ 
Dikatakan bahwa ikat - die seat, yakni, marah 
kepadanya dan menuntut untuk balas dendam, sò 
tuak Ag Slank 3 Seat, dan jamak untuk mudzakkar 
Ikat, sedang untuk mu'annas sai.” 

Firman-Nya, 53 bi Sad alis cah bl ogil! 153 
gali 4 gsti dia jali: Dan (ingatlah kisah) Dzun 
Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan 
marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak 
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka 
ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap... 
(0.5, Al-Anbiyaa' (21): 87) Maka, Mughaadhiban 
maksudnya ialah marah kepada kaumnya 
karena mereka telah melampaui batas dalam 
penentangan dan kesombongan." 

Setidaknya kata ghadhab penggunaannya 
dalam Al-Qur'an ada dua, yakni: pertama, 
bhadab dari Allah Swt. Misalnya, de mak s: 
Orang yang dimurkai-Nya. (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 60), dan firman-Nya, Luas 3 jean: Azab dan 
kemarahan (Tuhanmu). (Q.S. Al-A'raaf (7): 71) 


1. Mujom Al-Wasiith, juz 2 bab ghin him. 653-654. 

2. M-Maraghu, Op. Ot, phd 10 )v2 29 him. 114. 

3. AsySyaukani, Op. Cit. jilid S hlm 318: Mujom Al-Wosith, jur 2 
bab ghin hlm. 654. 

4. A-Maraghi, Op. Cat jilid 3 juz 9 hlm. 74. 

5 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm, 654. 

6. Al-Maraghi, Op. Ce, jilid 6 juz 17 hlm, 63 


Dan kedua, Ghadhab yang muncul dari 
manusia, misalnya, Aki Luk! gegi G6 SEA Up 
apti sesudah amarah Musa menjadi reda. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 154) yakni kemarahan Musa 
kepada Samiri, pencipta tata cara ibadah dengan 
menyembah pedet emas. 


Ghadh-dha (jai) 

Firman-Nya, úl Jade sie kéljol Sgaki gpl: 
Orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah. (Q.S. Al-Hujuraat (497: 3) 

Keterangan 

Waghdhudh min shautika maksudnya ku- 
rangilah suaranya dan jangan meninggikannya 
(mengeraskannya). Karena mengeraskannya 
banyak menggangu pendengar. Dan mengeraskan 
suara diserupakan dengan suara khimar. Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, jus ja pasati: 
Lunakkantah suaramu, (Q.S. Luqman (31): 19) 

Sedang firman-Nya, papai ia toai: Hendak- 
lah mereka menahan pandangannya. (Q.S. An- 
Nuur (24): 30) 

Maka, ghadhdhal bashar adalah memelotot- 
kan matanya dengan menikmati apa yang 
dilihatnya.” Dikatakan: tapat s Lalai iiiI Sai, 
yakni tipis kulitnya dan tampak darahnya (yakni, 
perempuan sebagai pusat perhatian karena mulus 
kulitnya).? 


Ghathasya (silat) 

Firman-Nya, kä Lil: dan Dia menjadikan 
malamnya gelap gulita. (Q.S. An-Naazi'aat (791: 
29) 

Keterangan 

Al-Ghatsyu ialah Azh-Zhulmah (kegelapan). 
Aghthasa lailahaa: menggelapkan malam hari.“ 
Dan di antaranya dikatakan: "ik: H4, yakni, 
tidak mendapatkan petunjuk di dalamnya. 
Dengan makna seperti ini maka at-taghaathusy 
berarti at-ta'aamay (kebutaan).” 


Ghithaa-un (Us) 
Firman-Nya, 95352 dia 3 aka! Mata mereka 
dalam keadaan tertutup dari memperhatikan 


1. Asy-Syaukani, Op. Cit., iilid 4 hlm 239. 

2. Ibid, jild 4 hlm. 22 

3, Mu jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 654. 
4, Al-Maraghi, Op, Cit., jilid 10 juz 20 him. 30. 
5. Asy-Syaukani, Op Gt, jihd 5 hlm 378. 
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tanda-tanda kebesaran-Ku. (Q.S. Al-Kahfi (18): 
102) 

Keterangan 

Al-Ghithaa' adalah sesuatu yang dipakai 
untuk penutup atau jenis lainnya. Dan „án tai 
ifa 3 plat Jadi salad, apabila telah gelap gulita. !! 

Firman-Nya, asas padi Spa Sella Ilir uiii: 
Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 
menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada 
hari amat tajam. (Q.S. Qaaf [50]: 22) 


Ghafara (s2) 

Firman- -Nya, Laspe Ú» Š Sa Soha J! lyk lag 
Sabah Dad 2G hijai; Dan bersegeralah kamu 
kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang 
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 133) 

Keterangan 

Maghfirah dalam ayat tersebut mempunyai 
beberapa pengertian, antara lain: 1) Maghfirah 
adalah sumber akhlak mulia, di antaranya 
ialah menahan amarah tal-kazhiminal ghaizh), 
memaafkan kesalahan orang lain (al- “aafina 
anin naas) dan bertaubat dari segala dosa 
dan kesalahan. Itu semua merupakan sumber 
keutamaan yang tidak dapat dimasukibatasannya, 
2) Didahulukan maghfirah dengan surga (al- 
jannah) karena sesuatu yang pahit didahulukan 
dari sesuatu yang manis. Maka seseorang tidak 
berhak masuk surga sebelum suci dan bersih dari 
dosa dan kesalahan, 3) Pengkhususan al- “aradhu 
dengan menyebutkan dengan arti mubataghah 
tarti sangat) tentang sifat surga dengan luas 
dan hamparannya. Maka jika disebutkan luasnya, 
bagaimana keadaan panjangnya? Ibnu “Abbas 
mengatakan: “Luasnya seperti tujuh langit dan 
tujuh bumi andaikata antara satu dengan lainnya 
disambung”.2 

t Ibnu Manzhur, Op. Cit, plid 15 him. 130 moddoh | £; 

2. uhat, Ash-Shabuni, Shofwootut-Tafoesiis, jilid | hlm, 234: Dan 
dalam suatu riwayat dinyatakan bahwa Hiraglus pernah pernah menulis 
surat kepada Nabi Muhammad saw., yang berbunyi. “Sesunggunnya anda, 
Muhammad mengejakku ke surga yang luasnya antara langit dan bumi, 
lalu di manakah neraka? Nabi saw. menjawab: “Di manakah malam bila 
datang siang?" (H.R. Ahmad) 

Selanjutnya, bahwa Allah Ta'olo memerintah akhirat sebagaimana 
yang banyak termuat dalam dengan menyegerakan firman-Nya, wa saari'u 


Hal maghfirah, wa saabuau ilai maghfrah, fos tobigul khairat, fas'au 
ilo dzikrillah, dan wa fi dzalika fal-yatafasil mutanafsun. Sedangkan- 


Sedangkan Ghaffaarun ialah salah satu 
asma Allah yang berarti banyak mengampuni 
dan menghapus dosa."! Sebagaimana firman-Nya, 
SEA a Jaka Gals Sa Aju ts (Q.S. Thaaha 
(20): 82) 

Dan di antara hak Allah kepada hamba-Nya 
ialah mengampuni, seperti firman-Nya, päi im; 
Úa: dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah? (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 
135) Yakni, hanya Attah-lah yang mempunyai hak 
untuk mengampuni dosa para hambanya, bukan 
selain-Nya. 

Firman-Nya, «aids Si jak YUI 5: Sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik. 
(Q.S. An-Nisa’ (4): 48) 

Adapun “ws jy2: adalah sifat ganda, yakni 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. 
Sejumlah ayat yang memuat dua kata ini, sebagai 
berkut: 

1) Tentang hukum perkawinan, misalnya: Jangan- 
lah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekadar 
mengucapkan kepada mereka perkataan 
yang makruf. Dan jangantah kamu ber'azam 
(bertetap hati) untuk beragad nikah, sebelum 
habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, 
maka takutlah kepadanya, dan ketahuilah 
bahwasanya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyantun. (Q.S. Al-Baqarah (2): 235) 

2) Tentang sumpah dengan sengaja, seperti 
firman-Nya: Allah tidak menghukum kamu 
disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum 
kamu disebabkan sumpahmu yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Q.S. 
Al-Bagarah (2): 225) 

Sedangkan tis, Mat: Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Sejumlah ayat yang 
memuat dua kata ini, sebagai berikut: 


= amalan dunia diperintah dengan cara tenang, lemah lembut: fa amsyu f 
manakibiha, wo akharuna yadhribuna fil ardhi. 

Demikianlah maksud Allah menghadirkan uslub-uslub antara amalan 
dunia dan amalan akhirat dengan redaksi yang berbeda. bid: untuk riwayat 
Ahmad, silahkan pembaca periksa ulang kesahihannya dan kedha'fannya 

1. Al Maraghi, Op. Ct., plid 6 juz 16 hlm. 134. 


1) Tentang selalu memohon ampun dari kejahatan 
yang dilakukannya, seperti firman-Nya: Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia memohon 
ampun kepada-Nya, niscya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. 
An-Nisa’ [4]: 111) 

2) Tentang orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah dan mengharap rahmat-Nya, seperti 
firman-Nya, Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, orang-orang yang berhijrah dan 
berjihad di jalan Allah, mereka itu meng- 
harapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. Al- 
Bagarah [2]: 218) 

3) Kaum Nabi Nuh yang ikut bersamanya di dalam 
kapal, seperti firman-Nya, Dan Nuh berkata: 
“Naiklah kamu sekatian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya”. Sesungguhnya Tuhanku benar- 
benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(Q.S. Huud (11): 41) 

4) Tentang kehendak Allah untuk meninggikan 
derajat seseorang, seperti firman-Nya: Dan 
Dialah yang menjadikan kamu penguasa- 
penguasa di bumi dan Dia meninggikan 
sebagian kamu atas sebagian (yang lain) 
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguh- 
nya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 
sesungguhnya Dia Maha Pengampun tagi Maha 
Penyayang. (Q.S. Al-An'am [6]: 165) 
Sedangkan 342 444: Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Sejumlah 
ayat yang memuat dua kata ini, sebagai 
berukut: 

1) Tentang mempraktekkan apa yang dibaca dari 
kitabullah, seperti firman-Nya; Sesungguhnya 
orang-orang yang selalu membaca kitab 
Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan 
sebagian dari rezeki yang kami anugerahkan 
kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi, agar 
Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah 


Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (Q.S. 
Fathir (35): 29-30) 

2) Tentang juru dakwah yang tidak mengharapkan 
upah selain dari Allah, seperti firman-Nya, 
Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah 
menggembirakan hamba-hamba-Nya yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh. 
Katakanlah: “Aku tidak meminta upah 
kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dan kekeluargaan”. Dan 
siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan kepadanya kebaikan pada kebaikan 
itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri. (Q.S. Asy-Syuura (42): 23) 

Dan 33531 jsdali ialah Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Pengasih. (Q.S. Al-Buruuj 
185): 14) 

Adapun firman-Nya, ġa piä Udi <i aka 
Ü u; aldi: Supaya Allah memberi ampunan 
kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan 
yang akan datang. (Q.S. Al-Fath (48): 2), berasat 
dari ghafara yang artinya musytarak (mempunyai 
arti ganda), yakni: 1) ghafara berarti memaafkan, 
dan 2) ghafara berarti menutupi. 

Jadi, pengertiannya adalah, bahwa Allah 
selalu menutup kesempatan untuk berdosa 
terhadap Nabi Muhammad, apabila Rasulullah 
saw akan melangkah ke arah kesalahan, maka 
Allah segera menegur atau membimbingnya. 
Pernah beliau menghiraukan Ummi Maktum yang 
buta mata, seketika itu juga Allah menegurnya, 
sebagaimana yang tercantum di awal surat 
‘Abasa. '! 

Al-Ghafuur ialah Yang Memberi ampunan 
dan Yang Menghapus dosa hamba-hamba-Nya 
dengan keluasan ampunan-Nya.? Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, S435! giat 383: Dia- 
lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih, 
(Q.5. Al-Buruuj [85]: 14) 

Adapun ¿pääni Orang-orang yang 
meminta ampun. Adalah isim fa'il dari 
istaghfara, maka dikatakan: „aiò ¿a p ai dil aki 


1. Uhat, Mashud. 5.M., Cototen Diolog Santri Pendeta, Pengantar: H. 
Abdullah Wasi'an, Pustaka Da'i, Surabaya hlm. 151: di dalam Muram din- 
Yatakan: JL yeh aki pua: gah dal AI jas, yakni tuk Las paya (menutupinya 
dan memaafkannya), dan bentuk mubataghahnya adalah Sk 4 is. Lihat, 
Mu'jom Al-Wastith, juz 2 bab ghin hlm. 656, 

2. Al-Maraghi, Op Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 104, 
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aiita, yakni mencari pengampunan dari-Nya agar 
mengampuninya.'! Seperti firman-Nya, aiii, 
jemu: Dan yang memohon ampun di waktu 
sahur. (Q.S. Ati ‘Imraan (3): 17) 


Ghafala (Jiz) 

Firman-Nya, Sil aà sath ye pa! Sedang 
mereka tentang kehidupan akhirat adalah lalai. 
(Q.S. Ar-Ruum: 30: 7) 

Keterangan 

Al-Ghuflu adalah sesuatu yang kosong. dan 
Yaa 5391, ialah tanah yang tidak ada tanda-tanda 
di sana. Sedangkan susi LS adalah tulisan 
yang tidak ada syakalnya. Misalnya orang yang 
lalai mengingat Allah berarti lalai mengingat 
dan kosong dari zikir. Yakni, ketiadaannya (zikir, 
ingat) sama sekali." 

Sedangkan Ghafiliin yang tertera pada 
ayat tersebut maknanya “orang yang tidak 
mengharapkan kebaikannya dan tidak takut 
keburukannya’. Dan dikatakan: “gi! pe Ust 
aan, Yai. Yakni, terlena dan tidak ada kehati- 
hatian. Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
maksud ayat: sedangkan mereka lalai terhadap 
kehidupan akhirat, yakni di mana jiwa ini akan 
hidup kembali sesudah mati dan bahwa jiwa 
itu tidak akan memakai pakaian yang lain dalam 
kehidupan yang membedakan dengan kehidupan 
dunia. Makna ayat di atas sesuai dengan ungkapan 
syair: 

Galja H g SU AI ag 

paih ed Jail Ba À 
ala juhai JÉ Shi 

yaki AE di dila Óla 13 

“Merupakan suatu bencana, bila kamu 
punya teman dalam bentuk seseorang yang 
patuh lagi taat, ia begitu tanggap terhadap 
setiap musibah yang menimpa hartanya, 
akan tetapi bila agamanya ditimpa 
musibah, ia tidak merasakannya” .® 

Firman-Nya, ¿gi ta Jala aiu: Allah tidak 
lengah dari apa yang kamu perbuat. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 85) 


1, Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab għin him. 656. 
2. Tafsir Ibnu Al-Gayyim, hlm. 407-408. 

3. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab ghin hlm. 657. 
4, Al-Maraghi, Op. Git, jild 7 juz 21 htm, 


Ayat tersebut berkenaan dengan cerita 
orang Yahudi di Madinah pada permulaan Hijrah 
Yahudi Bani Ouraizhah bersekutu dengan suku 
Aus, dan Yahudi dari Bani Nazhir bersekutu dengan 
orang-orang Khazraj. Antara suku Aus dan Khazraj 
sebetum Islam selalu terjadi persengketaan dan 
peperangan yang menyebabkan Bani Guraizhah 
membantu Aus dan Bani Nazhir membantu orang- 
orang Khazraj. Sampai antara kedua suku Yahudi 
itupun terjadi peperangan dan tawan menawan, 
karena membantu sekutunya. Tapi jika kemudian 
ada orang Yahudi tertawan, maka kedua suku 
Yahudi itu bersepakat untuk menebusnya 
kendatipun mereka tadinya berperang- 
perangan." 

Arti selengkapnya ayat di atas, berbunyi: 

Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil 
janji dari kamu (yaitu): Kamu tidak akan 
menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan 
kamu tidak akan mengusir dirimu (saudaramu 
sebangsa) dari kampung halamanmu, kemudian 
kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu 
mempersaksikan. Kemudian kamu Bani Isra'il 
membunuh dirimu (saudaramu sebangsa) dan 
mengusir segolongan dari kamu dari kampung 
halamannya, kamu saling membantu dengan 
mereka berbuat dosa dan permusuhan: tetapi 
jika mereka datang kepadamu sebagai tawanan, 
kamu tebus mereka, padahal mengusir mereka 
juga terlarang bagimu. Apakah kamu beriman 
kepada sebgaian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar 
terhadap sebagian yang lain? Tiadalah batasan 
bagi orang yang berbuat demikian dari padamu, 
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan 
pada hari Kiamat mereka dikembalikan kepada 
siksa yang sangat berat. Allah tidak tengah dari 
apa yang kamu perbuat. (Q.S. Al-Baqarah (21: 84- 
85) 

Firman-Nya, Silat! adi Uk YEL ain Hiasi Yg 
Dan janganlah kamu (Muhammad) sekali- 
kali mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang 
diperbuat oleh orang-orang yang zalim. (0.5. 
Ibrahim [14]: 42) 

Adapun Suai, berarti “orang-orang yang 
lalai”. Sebagaimana firman-Nya, berbunyi: Dan 


1. Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no, 68 hlm. 24. 


sebuttah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
lalai. (Q.S. Al-A'raaf (7): 204): dan pusali, juga 
berarti "orang-orang yang belum mengetahui”. 
Seperti firman-Nya, Kami ceritakan kepadamu 
kisah yang paling baik, dengan mewahyukan 
Al-Qur'an ini kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah 
termasuk orang-orang yang belum mengetahui. 
(Q.S. Yusuf (12): 3) 

Sedangkan Sui: Wanita-wanita yang 
lengah. Seperti firman-Nya, xlisjil GUI siak: 
wanita baik-baik yang lengah lagi beriman. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita 
baik-baik yang tengah lagi beriman (berbuat 
zina), mereka kena laknat di dunia dan di 
akhirat, dan bagi mereka azab yang besar. (Q.S. 
An-Nuur (24): 23) 

Yakni, wanita-wanita yang tidak pernah 
sekali juga teringat oleh mereka akan melakukan 
perbuatan yang keji itu. " 


Ghalaba (2x) 

Firman-Nya, aj Ui uv: (Allah telah 
menetapkan): “Aku dan rasulku pasti menang”. 
(QS. Al-Mujaadilah (58): 21) 

Keterangan 

Dikatakan: ali, uiia GL: adi, yakni bx 
(memenangkannya). Dan 1448 js UMS uda, yakni 
ú% 4 isi (mengambilnya secara paksa). Dan 
kim failnya sA yg, jamaknya &iz.3 Dan Allah 
disifati dengan 24, yakni tidak ada yang dapat 
mengalahkan-Nya, seperti firman-Nya, pipa ¿l 
Sule a: Jika Allah menotong kamu, maka 
tak adalah orang yang dapat mengalahkan kamu: 
(Q.S. Ali Imran [3]: 160) 

Dan dinyatakan pula: Gi: ut, yakni hé 
di (keras lehernya). Dan imxi sd, yakni 
rapat pohon-pohonnya, dan untuk mudzakkarnya 
4i, sedangkan untuk mu'annatsnya ibi, dan 


1. tbid, catatan kaki, no. 1034 hlm. 547. 
1 Mu'jam At-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 657. 


jamaknya Lis"! Seperti firman-Nya, Ul phig: 
kebun-kebun (yang) lebat, (Q.S. “Abasa: 80: 30) 

Firman-Nya: api Ja lili udi! : orang-orang 
yang mengurusi mereka. (Q.S. Al-Kahfi (181; 
21) Yang dimaksud jalah para pemimpin negeri, 
karena pemimpinlah yang berhak menentukan 
sikap dalam urusan seperti ini. ? 

Dan &3i: Orang yang dikalahkan. Seperti 
firman-Nya, yati Lglka HI (Q.S. Al-Qamar (54): 
10) yakni, mereka mengalahkanku dengan sebab 
kecongkakan mereka (bi-tamarradihim).” 


Ghaliizhun (ku: 4£) 

Firman-Nya, aj bui: Perjanjian yang 
teguh. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian 
dari para nabi-nabi dari kamu sendiri, dari Nuh 
Ibrahim, Musa dan “Isa putra Maryam, dan kami 
telah mengambil dari mereka perjanjian yang 
teguh. (Q.S. Al-Ahzab (33): 7) 

Keterangan 

Ghaliiz dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah kesanggupan menyampaikan agama kepada 
umatnya masing-masing." Dan Ghaliizh juga di- 
maksudkan dengan sangat berat bagai beratnya 
suatu benda yang sangat keras lagi besar. 3 Sedang 
firman-Nya, dah tuli ialah keras hatinya dan tak 
dapat dipengaruhi oleh (keterangan) apapun.“ 
(Q.S. Ali ‘Imraan (31: 158) 

Dan tindakan kekerasan dinyatakan dengan 
firman-Nya, ale AS Isla, dan hendaklah 
mereka menemui kekerasan dari padamu. Q.S. 
At-Taubah (9): 123) 


Ghulfun (a) 

Firman-Nya, Ja: u6: (Mereka berkata): 
“Hati kami tertutup”. (Q.S. Al-Baqarah (21: 88) 
Lihat, surat An-Nisa' (4): 155) 

Keterangan 


1. ibid, juz 2 bab ghirt hlm, 659 

2. Ak Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 htm. 130. 

3. Tafsir Al-Qurtubi, plid 9 juz 17 hlm 86. 

å, Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1203 hlm. 
667. 

5. Al-Maraghi, Op, Cit, plid 7 juz 21 hlm. 90. 

6. tbid, jilid 2 juz A hlm, 111; Ghalizh. Di dalam Mu'jam dikatakan:ya, 
MS lama, yakn, yang keras hatinya (goasin). Mujam Al. Wasiith, juz 2 bab 
ghin hlm. 652. 
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Dinyatakan: Uli... Berarti, dalam keada- 
an tertutup. Dan dikatakan: “sat! ale. yakni, 
anak laki-laki yang belum dikhitan. " 


Ghalaga (32) 

Firman-Nya, sha malas: dan dia (Zulaihah) 
menutup pintu-pintu. (Q.S. Yusuf (12): 23) 

Keterangan 

Al-Ghaligu adalah sesuatu yang memberat- 
kan berbicara (ma asykala minal-katami).3 Dan 
ghataga juga berarti “mengunci”. 


Ghalla (:42) 

Menurut Abu Manshur Tsa'atabi, ghuttun 
adalah segala sesuatu yang mencelakakan 
manusia {kuliu maa ahtakal-Insaan) adalah 
ghultun.'! Selanjutnya, makna ghalla berdasar 
ayat-ayat yang memuatnya antara lain: 

a. Terbelenggu, misalnya: gsi Lili: Tangan 
mereka (Orang-orang Yahudi) terbelenggu. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 63) yakni, bahwa mereka 
(orang-orang yahudi) akan terbelenggu di 
bawah kekuasaan bangsa-bangsa lain selama 
di dunia dan akan disiksa dengan belenggu 
neraka di akhirat kelak.“ 

b) Berkhianat, misalnya: jai jl al SS ta! Tidak 
mungkin seorag nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. (Q.S. Ati ‘Imraan (3): 
161) 

Cc) Ghalia bermakna kikir. Misalnya, Wpis dll 3s: 
(Orang-orang Yahudi berkata): “Tangan Allah 
terbelenggu”. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 64) maka 
maghluulah maksudnya ialah “kikir”. 

d) Ghalia bermakna permusuhan dan dendam 
yang membara." Seperti firman-Nya, u if 
Jk be passia j: dan Kami cabut segala macam 
dendam yang ada di dalam dada mereka. (Q.S. 
Al-A'raaf (71: 42) 


Ghulaamun (le) 
Al-Ghulaam adalah yang tumbuh jenggot- 
nya, dan juga berarti anak yang mulai dilahirkan 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bob għin him. 658, 

2. ibig, juz 2 bab ghin hlm. 659. 

3. Ats-Tsa'alabi, Abu Manshur, fighul-Lugha wo Sirrul- Arabiyyah, 
gismul-owwal, him. 41. 

4. Depag, Al-Our'on don Terjemahnya, catatan kaki, no. 427 hlm. 171. 

5. Depag, Al-Qur'an dan Terjemohnya, catatan kaki, no, 426 hlm. 171. 

6. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 660. 


hingga menjadi seorang pemuda (asy-syaab), 
yakni masa remaja, dan al-ghutaam dipergunakan 
terhadap seorang laki-laki (ar-rijaal) secara 
majaz. Dan al-ghulaam juga berarti pembantu 
(al-khaadim), bentuk jamaknya tala Sula." 

Dan Jul: adalah anak-anak muda sebagai 
pelayan bagi penghuni surga. Dinyatakan: “islas 
sa PP Pb pd bul aga: Dan berkeliling di sekitar 
mereka anak-anak muda (melayani) mereka, 
seakan mereka itu mutiara yang tersimpan, (0.5, 
Ath-Thuur (52): 24) 


Ghalaa (.4z) 

Firman-Nya, $3, $ li Y: (wahai ahlu 
Kitab), janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu. (Q.S. An-Nisa' (4): 171) 

Keterangan 

Maksudnya, jangan kamu mengatakan 
Nabi 'Isa a.s, itu anak Allah, sebagaimana yang 
dikatakan oleh orang-orang Nasrani. ?! 

Dikatakan, 1953 ke yand: bertambah 
dan naik. Sedang sub pèi j Sya W, berarti 
mempersangat dan melewati batas dalam agama, 
jamaknya 54. Seperti juga yang tertera di dalam 
firman-Nya, gii akuo Isis: Wahai ahlu Kitab, 
janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5J: 77) 

Bentuk melampaui batas dalam agama yang 
merujuk kepada ahli kitab diantaranya adalah 
ungkapan mereka, šiai dil Ju: (Orang-orang 
Yahudi berkata): “Tangan Allah terbelenggu”. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 64) yakni “kikir”. 


Ghatiyyun (?4£) 

Ghaliyyun artinya “mendidih”. Kata ini 
tertera di dalam firman-Nya, usai! 3 jas: Mendidih 
di dalam perut. Arti selengkapnya tersebut, 
berbunyi: Sesungguhnya pohon zagum itu, 
makanan orang-orang yang berdosa. (la) sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut. 
Seperti mendidihnya air yang sangat panas. (0.5. 
Ad-Dukhaan (441: 43-46) 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin him. 660. 
2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 383 him. 152. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 660. 


Ghamratun BER &) 

Firman-Nya, me d> agai ġ pala: Maka 
biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
suatu waktu. (Q.S. Al-Mu' minuun (23): 54) 

Keterangan 

Ghamratun, makna asatnya ialah air yang 
menenggelamkan tubuh, tetapi yang dimaksud 
ialah kebodohan."! Dan dikatakan: s5 xi Ya, 
yakni, seorang lelaki yang menenggelamkan 
kainnya (mengotorinya).2 Dan hati orang-orang 
kafir dinyatakan dengan: Ija $ byat d: Dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini, Arti 
selengkapnya ayat tersebut: Tetapi hati orang- 
orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami 
kenyataan) ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain dari 
itu, mereka tetap mengerjakannya. (Q.S. Al- 
Mu'minuun (23): 63) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa # ii 
artinya kesusahan (asy-syiddah), kesempitan 
(az-zahmah), kesesatan yang menyengsarakan 
pelakunya (adh-dhalaatah altati tughmaru 
shaahibuha) dan air yang banyak (al-maa-ul- 
katsiir), dan jamaknya ¿tai li pjat," 


Ghamaza (332) - Yataghamazun (5 92345) 

Firman-Nya, dala pe laja BG: Dan apabila 
orang-orang beriman lalu di hadapan mereka, 
mereka saling mengedip-ngedipkan matanya. 
(Q.S. Al-Muthaffiftin (837: 30) 

Keterangan 

Ghamaza adalah isyarat dengan alis.“ Baca 
Syaara, Isyaaraot. 


Ghamadha (5-2) 

Firman-Nya, 43 puisi Si: Dengan memicing- 
kan mata terhadapnya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 267) 

Keterangan 

Tughmiduu: permudahlah, dan bermaaflah 
kalian, Diambil dari perkataan mereka, ¿i yai 
ús asi js, apabila ia memejamkan matanya/ 
memaafkannya. Juga dikatakan kepada orang 
yang berjualan dengan ungkapan aghmidh, 


L Al-Maraghi, Op. Cit.. jihd 6 juz 18 htm. 28, 
2 AsypSyaukani, Op, Cit, jilid 3 hlm. 391. 

3. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab ghin hlm. 661. 
4 AsySyaukari, Op. Cit, jilid 5 htm 403. 


artinya “janganlah kamu teliti, atau jangan kamu 
pilih-pilih/jangan melihat”. Dan tughmidhu 
pada ayat di atas menggambarkan memberikan 
sesuatu yang dipunyai atas dasar tidak suka, 
tidak rela. 


Ghammun (p) 

Firman-Nya, G Jk Iga MSI pis Gi KU 
aku: „karena itu Allah menimpakan atas kamu 
kesedihan atas kesedihan, supaya kamu jangan 
bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
kamu.... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 153) 

Keterangan 

Ghammun (22), berarti “kesedihan”. Dan, 
pu i: Kesedihan di atas kesedihan. Maksudnya, 
kesedihan kaum muslimin disebabkan mereka 
tidak menaati perintah Rasul yang mengabaikan 
kekalahan bagi mereka.” 

Al-Ghammu ialah duka cita yang lahir 
akibat ketakutan kepada sesuatu, atau maksud 
yang tidak tercapai." 

Ghammun (ix), berarti “kesengsaraan”. 
Seperti firman-Nya, pè js kia Ibig Si: Mereka 
(hendak) keluar dari nereka lantaran 
kesengsaraan mereka. Yakni gambaran orang- 
orang yang masuk neraka yang hendak keluar 
darinya. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka 
lantaran kesengsaran mereka, niscaya mereka 
dikembalikan ke dalamnya. (kepada mereka 
dikatakan): “Rasakantah azab yang membakar 
ini”. (Q.S. Al-Hajj [22]: 22) 

Sedang firman-Nya, 24: psalo (Sal 3S 9: 
Janganlah keputusanmu itu dirahasiakan. (Q.S. 
Yunus (10J: 71) 

Maka, Ghummah adalah tutupan dan 
ketidakjelasan. Orang mengatakan: 55 Jal 3 ast 
Yaa ye mas “lelaki itu kebingungan dan tidak 
mengenal dirinya lagi”. 

Sedang, Al-Ghamaam (Gali) ialah awan, 
baik yang putih maupun awan yang tipis, kabut 


1. Al-Maraghu, Op. Cit, jilid 1 juz 3hlm 38. 

2. Depag, Al-Qur'an dan Terjernahnya, catatan kakt, no. 240 htm, 101: 
Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa dikatakan gl- 
ghammu adalah o-gattu (kematian) menurut lughat Quraisy. Lihat, Fathul 
Oadiir, jilid 3 him 365. 

3, Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 108: penjelasan di atas 
diambil dari surat Thaaha (20): 40. 

4. Ibid, jilid 4 juz 11 him, 136 
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putih." Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya, alii Akil Siti aja: dan (ingatlah) ketika 
langit pecah belah mengeluarkan kabut putih. 
(0.5. Al-Furgan (251: 25) 


Ghanamun (2) 

Kata ghanamun dalam Al-Qur'an hanya 
berkisar kepada dua orang nabi yakni Musa dan 
Daud a.s. Seperti Firman-Nya, asal! piż: Kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(211: 78) 

Ahli tafsir meriwayatkan, bahwa kambing- 
kambing bagi seorang dari kaum itu masuk dan 
merusak ladang seseorang. Tuan ladang mengadu 
kepada Nabi Daud a.s. dan memberi keputusan 
bahwa kambing-kambing itu jadi hak tuan ladang 
sebagai pengganti kerugiannya. Ketika mendengar 
keputusan bapaknya itu, Nabi Sulaiman berkata 
“Ada keputusan yang tebih baik dari ini”. 

Dan ji: Kambingku (kambing Nabi Musa 
a.s.) seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 
Pai Saala Dan aku pukul (daun) dengannya 
untuk kambingku. (Q.S. Thaaha (20): 18) 


Ghaniya (65) - Tughni (ss) 

Firman-Nya, AS Id DS a Gua 
Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan akan 
belum pernah tumbuh kemarin. (Q.S. Yunus (10) 
24) 

Keterangan 

Dikatakan: Ia ats sai u: tidak ada yang 
dapat mencukupi anda dan tidak pula memberi 
manfaat kepada anda.” 

Firman-Nya, pàla Yg ajak pie AH Ud 
di Sik deka I sa Ha paii V3: Tetapi 
pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sediki juapun bagi mereka, karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (Q.S. 
Al-Ahqaaf (461: 26) 

Firman-Nya, Wa gal Ge ga Y Sal óy 
Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun 


1. ibig, jihad 3 juz 9 hlen, 88; lihat surat Al-A'raaf (7): 160. 
2. A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki, no. 2307, hlm 631. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 644. 
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berguna untuk mencapai kebenaran. (Q.S. Yunus 
(10): 36) 

Maksudnya, sesuatu yang diperoleh dengan 
persangkaan sama sekali tidak bisa menggantikan 
sesuatu yang diperoleh dengan keyakinan. " 


Firman-Nya, Ad 95 Da pon pkh HWI pa 
ispa (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi 
mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka 
tidak ditolong. (Q.S. Ath-Thuur (52): 46) 

Firman-Nya, pa Y Uki Jaa Ge dai BY ap 
Gayaki: yaitu hari yang seorang karib tidak dapat 
memberi manfaat kepada karibnya sedikitpun, 
dan mereka tidak akan dapat pertolongan. (Q.S. 
Ad-Dukhan [44]: 4t) Ibnu Gutaibah mengatakan 
bahwa aå, yakni berpaling dari kerabatnya, di 
antaranya dikatakan: ols;  l, yakni sipol 
(memalingkan wajahnya). 

Firman-Nya, siaj Y aj bi ii LL A lag 
Tidaklah memberi manfaat tanda kekuasaan 
Allah dan rasul-rasul yang memberi peringatan 
bagi orang-orang yang tidak beriman. (9.5. Yunus 
(101: 101) 

Dan dikatakan pula, s&14 si gi, wazannya 
seperti radhiya, yang artinya “singgah dan tinggal 
di tempat itu”.1 Seperti firman-Nya, ya Wah bý 
dianiaya KA: Jika keduanya bercerai maka Allah 
akan memberi kecukupan kepada masing-masing 
dari limpahan karunia-Nya. (Q.S. An-Nisa” (4J: 
130) 

Adapun "si: Mahakaya. Sifat disandarkan 
kepada Allah Swt., yang artinya Mahakaya. Di 
antaranya dinyatakan, HWI ya 34 dll SG: Maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memerlukan 
sesuatu) dari semesta alam. Arti selengkapnya 
berbunyi: ...mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, (yaitu) bagi orang yang 
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah, 
barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak memertukan 
sesuatu) dari semesta alam. (Q.S. Ali “Imraan 
[3]: 97) 

Dan Allah menampakkan sifat ganda dalam 
satu ayat, di antaranya: 


1. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki, no. 690 hlm. 312, 
2. Lihat, Fethul Gadiir, jihd $ hlm. 585. 
3. A-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 8. 
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has Ie dl: Allah Mahakaya lagi Maha 
Penyantun. Yakni, berkenaan dengan orang- 
orang yang memberi sedekah yang diiringi 
dengan menyakiti hati si penerima. Arti 
selengkapnya: Perkataan yang baik dan 
pemberian maaf lebih baik daripada sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Mahakaya lagi 
Maha Penyantun. (Q.S. Al-Baqarah (2): 263) 

2) a> ai HW Gi: Allah Mahakaya tagi Maha 
Terpuji. Yakni, berkenaan dengan sedekah 
dari hasil yang baik-baik, bukan yang buru. 
Arti selengkapnya: Hai orang-orang yang 
beriman, nafkahkantah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik dan sebagian apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah 
kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan dari padanya, padahal kamu 
sendiri tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ketahuilah, bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji. (Q.S. Al-Baqarah (2): 267) 

3) as ga ES B6: Maka sesungguhnya Tuhanku 
Mahakaya lagi Mahamulia. Yakni, menekankan 
bahwa syukur yang dilakukan oleh hamba- 
Nya balasan kebaikannya untuk hamba-Nya 
sendiri, Arti selengkapnya: Berkatalah seorang 
yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip”. Maka tatkala 
Sulaiman melihat singgasana itu terletak di 
hadapannya, iapun berkata: “Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat- 
Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur maka 
sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi 
Mahamutia”, (Q.S. An-Naml (27): 40) 

Adapun firman-Nya, Aril Jas ja lila (Q.S. 
Al-Lail (92): 8) Maka, Istaghnaa maksudnya ialah 
merasa dirinya kaya dan tidak membutuhkan 
orang lain serta merasa cukup dengan harta 
yang dimiliki. Sehingga tidak menaruh rasa iba 
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terhadap golongan lemah, seperti memberi 
bantuan materi dan sebagainya.” 

Firman-Nya, áil ya Gi (Q.S. ‘Abasa [80]: 
15) Maka, Yughni maksudnya ialah “terhalang 
dari mendapatkan pertolongan, meski memiliki 
kerabat dekatnya”. Penyair mengatakan: 

Wa y aya iini 
dalta Kadia AAN ii 

"Memerangi Bani Malik akan membuat 

kalian tidak bisa lagi melakukan perbuatan 

keji dan bodoh dalam pesta-pesta kalian”. 

Sedang kata istaghnaa dalam ayat tersebut 
dimaksudkan dengan mengandalkan harta benda 
yangbanyak dan kekuasaan sehingga mengabaikan 
Al-Our'an.”! Yakni, Pembesar-pembesar Quraisy 
yang sedang dihadapi Rasulullah saw. yang 
diharapkannya dapat masuk Islam.4 

Sedangkan ikal ialah orang-orang yang 
kaya, Seperti firman-Nya, iiaii Gaia jad ali óy 
Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya. (Q.S. 
Ali ‘Imraan (3): 181) yakni, nada kesombongan 
yang diungkapkan oleh orang-orang Yahudi 
tentang gardhan hasanah (pinjaman yang baik). 
Baca Gardhan. 


Ghatsiya (148) ~ Istaghaatsah (Atil) 
Firman-Nya, dx ji all Alai: Orang 
yang dari golongannya meminta tolong kepadanya 
(kepada Musa). (Q.S. Al-Oashash [28]: 15) 
Keterangan 
Firman-Nya, «&, Sylaiid: Kamu meminta 
pertolongan kepada Tuhanmu. (Q.S. Al-Anfaal 
181: 9) 


Al-Ghaaru GW) 

Firman-Nya, ól SAY asla Sada SI GUI JUA SI 
Gas al: Ketika keduanya berada di dalam gua, di 
waktu dia berkata kepada temannya: “janganlah 
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah beserta 
kita”. (Q.S. At-Taubah (91: 40) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-ghaar 
adalah tempat yang tenang di bumi. Dan al-ghaur 


1. ibid, yihd 10 puz 30 hlm. 175. 

2. ibid, mid 1G juz 30 hlm. 49. 

3. Ibid, nlid 10 juz 30 hlm. 38. 

4. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1556 hlm. 
1024. 
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seperti al-ghaar (goa) yag berada di gunung. 
Sedang ai-maghaaru dan al-maghaaraatu juga 
berarti al-ghaar (arti goa), dan terkadang dipakai 
untuk kandang kijang. Ats-Tsa'labi mengatakan 
bahwa ia adatah tempat yang rendah di gunung, 
dan setiap tempat yang tenang di bumi disebut 
ghaar. 


Ghauran (155) 

Firman-Nya, (532 új ama 3: Atau airya 
menjadi surut ke dalam tanah. (Q.S. Al-Kahfi 
(18): 42) 

Keterangan 

Al-Ghauru ialah sesuatu yang meresap dan 
surut ke dalam tanah.? Di antaranya air. 


Ghawaasy (lgi) 

Firman-Nya, lyi mis Jah See pb Ha jadi 
Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka 
dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
(O.5. Al-A'raaf (71: 40) 

Keterangan 

Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut 
adalah, mereka terkepung dalam api neraka." 


Ghawaash (5o!3£) 

Firman-Nya, sola sů X bil: Dan Kami 
tundukkan pula kepadanya setan-setan semuanya 
ahii bangunan dan penyelam. (Q.S. Shaad [18]: 
37) 

Keterangan 

Al-Ghaushu ialah turun ke dasar laut untuk 
mengeluarkan sesuatu darinya.” Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya, Moti! is; 
WS Sg Vas oglani AI Umoski ja: Dan Kami telah 
tundukkan (pula kepada Sulaiman) segolongan 
syaitan-syaitan yang menyelam (ke dalam taut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain 
daripada itu: (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 82) 

Yakni mengeluarkan permata yang 
ada di dalamnya, maka Sulaiman-lah yang 


pertama kali mengeluarkan permata (lu'lu' 


wa dzurru) dari laut." 


1. Ibnu Manzhur, Op. Ct., jilid 5 him. 35 maddah ,:+ 

2. Al-Maraghi, Op Cit, jilid 5 yuz 15 hlm. 147. 

3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no 542 hlm. 227. 

4. ibid, phd 6 juz 17 hlm. 60. 

5. Hasiyatush-Shaw “ala Tafsir Jalalain, juz S hlm. 210: Tafsir Al-Qur- 
tubi, jilid 8 juz 5 hlm. 134 


Ghawlun (235) 

Firman-Nya, òsi tes Ad V7 dj Us: Tidak 
ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 
mabuk karenanya. (Q.S. Ash-Shaffaat (377: 47) 

Keterangan 

Al-Ghaul ialah suatu petaka yang datang 
dari arah yang tidak diperkirakan. Dikatakan: Ju 
Yura! jala, Ya Jy (tipuan). "! 


Al-Ghaa-izh (asi) 

Firman-Nya, Gi ja aia Isi st ji: Atau 
(salah seorang dari kamu) kembali dari tempat 
buang air. (Q.S. An-Nisa’ (4): 42) 

Keterangan 

Al-Ghaa-izh adalah al-hadats, dan asalnya 
ialah tempat yang tenang di bumi ketika buang 
hajat, maka mereka mendatanginya di tempat 
yang rendah tersebut sehingga menjadi kinayah 
kata al-ghaa-izh terhadap al-hadats.3 


Ghawaay (53£) 

Firman-Nya, US astuti úi jadi ha U5 
Wa: Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang 
yang kami sesatkan itu; kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami sendiri telah sesat. 
(Q.S. Al-Oashash [28]: 63) 

Keterangan 

Dinyatakan: 432 144-134, dan isim failnya ú 
54535343, dan jamaknya ži. Artinya menggiring 
ke arah kesesatan.” Al-Ghawoayah: kesesatan, 
dan kata kerja (fi'il)-nya ialah ghawaa-yaghwii, 
seperti halnya dengan lafaz dharaba-yadhribu." 
Dalam salah satu bait syairnya, Abu Nuwas 
berkata: 

Sungguh aku melibatkan diriku bersama 
orang-orang yang tersesat dan melepaskan 
semua keinginan hawa nafsu bersama mereka. 
Aku telah mencapai apa yang dicapai oleh 
seseorang dengan masa mudanya maka ternyata 
hasil perasaan itu adalah dosa”. 


1. ArRaghib, Op. Cit, him. 380: Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa Ghoulun berarh Waja'u bothmin (goncangan perut, mules). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 185: Fathut Qadir, jilid 4 hlm. 394. 

2. Shafwaatut- Tafaosiir, jilid 1 hlm, 273. 

3. Mu'jam Al-wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 667. 

4. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 80. 

5. Syair di atas dikutip dari Af-Baloaghatul-Waadhihah, hlm, 225. 
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Al-Iehwaa' ialah menjerumuskan dalam 
kesesatan, lawan dari ar-rasyaad (membimbing). 3 

Firman-Nya, 9315 4 aal Kata (Q.S. Thaaha 
(20): 121) Ghawa berarti tersesat dari jalan 
yang lurus karena terpedaya oleh perkataan 
musuhnya.” 

Firman-Nya, Saja aiad ia, (Q.S. Asy- 
Syu'araa' (26): 224) Maka, al-ghaawuun adalah 
orang-orang yang sesat, menyimpang dari jalan 
yang lurus. ! 


Al-Ghayyu (AJÍ) 

Firman-Nya, U2 usil y: Maka mereka 
akan menemui kesesatan. (Q.S. Maryam (19): 59) 

Keterangan 

Al-Ghayyu artinya al-jahlu (bodoh)." Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 
datanglah sesudah mereka, pengganti yang jelek 
yang menyia-nyiakan salat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka akan menemui 
kesesatan. (Q.S. Maryam (191: 59) 

Begitu juga firman-Nya, à ira AS 
wi: dan teman-teman mereka (orang-orang 
kafir dan fasik) membantu setan-setan dalam 
menyesatkan, (Q.S. Al-A'raf (7): 202) 

Adapun 34G: Orang-orang yang sesat. 
Sebagaimana firman-Nya, (nat purel u5: Dan 
di pertihatkan dengan jelas neraka jahim kepada 
orang-orang yang sesat. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 
91) 


Al-Ghibah (a2:4))) 

Firman-Nya, aiy piatu Ya Nela Yg; dan 
janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 
sebahagian yang lain. (Q.S. Al-Hujuraat (491: 12) 

Keterangan 

Yaghtab pada ayat tersebut artinya ghibah. 
Al-Ghibah (adi), adalah “menyebut-nyebut 
seseorang tentang hal-hat yang tidak disukai, 
tanpa sepengatahuan orang yang dijadikan bahan 
pembicaraan”. Atau dalam istilah sekarang 
disebut “menggunjing”. 


1. Al-Maraghi, Op. Cet, jilid 3 juz 8 hlm. 110. 
t. Ibud, pid 6 juz 16 hlm, 117 

3. Ibud, dlid 7 juz 19 hlm. 112. 

4. AsySyaukani, Op. Cit, jilid 2 hlm 20. 
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Al-Ghaybu (Lali) 

Firman-Nya, aiti Yg dll Jati guic ALI Ugal Y yA 

Ji gap WA gái Ala JI ASI ISI a Katakanlah: 

“Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa per- 

bendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) 

aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) 
aku mengatakan kepadamu bahwa aku seorang 
mataikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang 

diwahyukan kepadaku. (Q.S. Al-An'aam (6): 50) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa S4aji 
ialah sesuatu yang tidak diketahui manusia 
karena tidak ada kemungkinan sebab-sebab 
untuk mengetahuinya. Ghaib dibagi dua macam: 
pertama, ghaib ghaira hagigi, yakni sesuatu 
yang tidak bisa dijangkau oleh para makhluk 
termasuk para malaikat. Inilah makna terhadap 
firman-Nya, Lag SI pdl vas sad 3 HA Alay Y JS 

(Q.S. An-Naml (27): 65); dan kedua, ghaib idhafi, 

yakni sesuatu yang tidak bisa dijangkau oteh 

sebagian makhluk antara satu dengan lainnya, 
seperti urusan yang diketahui malaikat, namun 
manusia tidak mengetahuinya." 

Berikut pengertian ghaib yang tertera di 
beberapa tempat: 

1. Firman-Nya, bass pa mall pasie ai (Q.S. AL- 
Qalam [68]: 47) Maka, al-ghaib maksudnya 
ialah lauh mahfuzh karena di dalamnya 
tersimpan perkara-perkara ghaib.” 

2. Firman-Nya, ‘suti Lis pa ts: Dan mereka sekali- 
kali tidak dapat keluar dari neraka itu. (Q.S. 
Al-Infithar (821: 16). Yakni ghaib dimaksudkan 
dengan tidak dapat melarikan diri, keluar 
dari neraka. Karena di neraka ada tutupan- 
tutupan (ghawaasy), dan ditutup pula dengan 
palang panjang ('“amadin mumaddah). Imam 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksud bi- 
ghaaibiin pada ayat tersebut adalah siksaan 
yang mereka alami tidak ada henti-hentinya 
walau sesaat, siksaan itu tidak akan dikurangi, 
dan permintaan mereka tidak akan dipenuhi. 
Yakni permintaan untuk dimatikan atau 


1. Al-Maraghi, Op. Cit, jilid I juz 7 hlm. 129: Menurut Tsa'atabi, ghaib 
adalah setap yang tampak oleh mata namun han dapat menjaungkaunya. 
Tsa'afabu, Abu Manshur, Fighul-Lughoh wo Sirrul-Arobiyyoh, gismul-owwal, 
him. 36. 

2. Kaotsiyotush- Shoowiy 'olao Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 234. 
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istirahat dari siksaan watau sehari." Baca 
Ghawaasy. 

Sedangkan hal-hal yang berkenaan dengan 
perkara gaib, dengan karinah iii Ji ¿ua adalah: 
a, tentang terjadinya kiamat, b, tentang waktu 
turunnya hujan, c, jenis kandungan dalam rahim 
ibu; d, sesuatu yang diusahakan esok hari: e, 
kapan dan di mana manusia meninggat: f, tentang 
penciptaan langit dan bumi selama enam masa, 
g, tentang pengaturan urusan langit yang turun 
ke bumi, kemudian naik lagi ke langit dalam 
satu hari yang kadarnya 1000 tahun menurut 
perhitungan. (Q.S. Luqman (31): 34; Q.S. As- 
Sajdah [32]: 4-6) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
al-ghaib menurut kalam Arab adalah setiap 
yang tidak tampak dari anda, Ada juga yang 
berpendapat bahwa al-ghaib adalah setiap yang 
dibertahukan oleh rasul sedangkan akal tidak 
dapat memahaminya di antaranya tanda-tanda 
kiamat, azab kubur, padang mahsyar, timbangan, 
surga dan neraka. Dan ada pula yang mengatakan 
al-ghaib adalah Al-Qur'an dan perkara ghaib yang 
ada di dalamnya, ?! 


Ghiyaabatun (SLS) 

Dan ghiyaabatil jubbi, "dasar sumur”. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 
Zail dalah Geran bi lghesi3: dan mereka sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur. (Q.S. Yusuf 
[12]: 15) 


Al-Ghaytsu (Susi) 

Firman-Nya, arsa dedi Jalil Klg ud ae! 
Tahun yang padanya manusia diberi hujan. (Q.S. 
Yusuf (121: 49) 

Keterangan 

Al-Ghaits adalah ai-mathar (hujan). Yakni 
rezeki yang banyak mengandung manfaat dan 
mastahat. 1 Al-Ghaitsu dipakai secara majaz untuk 
arti langit (as-samaa') dan awan mendung fas- 
sahaab), dan rumput (al-kalaa'), jamaknya sip 
&Lsi.! Pengertian al-ghaitsu dengan sesuatu yang 


1. Tafsir Juz ‘Amma, 'bnu Katsir, penerjemah Farizal Tarmizi, hlm 85, 
Cet ke-1, Syawal 1412/Januan 2001, Pustaka Azzam-Jakarta. 

2. Lihat, Fathul Qodir, jilid 1 hlm. 34. 

3, Asy-Syaukani, Op CH, jilid 4 hlm $35 

4, Mu'jam Al-Wosith, juz 2 bab ghin him 667. 
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mengandung mastahat dikuatkan ayat yang tain, 
seperti bunyi ayat, Ihiš t na Oa Sui! JA Gal p 
das paa: dan Dia-lah yang menurunkan hujan 
sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan 
rahmatnya, (0.5. Asy-Syuura (42): 28) 


Ghayyara (2) - Mughayyiran (1434) 

Firman-Nya, JS pat de Wani kai piu áy jd 
adi Li tj: Sesungguhnya Allah sekati-kali 
tidak akan mengubah suatu nikmat yang telah 
dianugerahkannya kepada suatu kaum. (Q.S. Al- 
Anfaal (8): 54) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: tji PAN 
artinya “berubah”. Dan taghyiir sebagai sebuah 
istilah adalah perubahan suatu bentuk ke bentuk 
yang lain sebagian ataupun secara keseluruhan 
dari bentuk aslinya. Di antara bentuk cabangnya 
adalah kata tobdiil, “mengganti” dan kata 
tahwiit, “memindahkan”. Disebutkan di dalam 
Mu'jam, sya be Ah, “Si fulan mempersiapkan 
perjalanan jauhnya dengan menyehatkan 
untanya”. Dan makna tabdil, “mengganti”, 
misalnya 315 Lk, “aku mengganti kendaraan 
dan baju” 2 

Sedangkan firman-Nya, «i gii Sxaws: Lalu 
benar-benar mereka mengubah ciptaan Allah. 
(Q.S. An-Nisa’ (4): 119) Yakni, mengubah ciptaan 
Allah dapat berarti, mengubah yang diciptakan 
Allah seperti mengebiri binatang. Ada yang 
mengartikan dengan mengubah agama Allah. 


Ghidhun (Ja) 

Firman-Nya, ZUI ay 3 Si il ua: Hai tangit 
(hujan) “berhentilah,” dan airpun disurutkan. 
(0.5. Huud (11): 44) 

Keterangan 

Al-Ghaidhu artinya “kurang”. Dikatakan: 
ali ya, dia mengurangi air, dan az, saya 
menguranginya. Ghiidhul-maa-i (id! jai), air 
dikurangi, air berkurang, air telah surut.“ Arti 
“kurang” dapat dilihat pada ayat tain tentang 
kandungan wanita yang kurang sempurna, 


1. Asy-Syaykani, Op. Cit, jilid 2 hlm 370, 

2 Mujam Al-Wasitth, juz 2 hlm 668: bab ghin entri ahayara. 

3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no 352 hlm 141, 
4. A-Maraghu, Op. Cit, plid 5 juz 13 hlm. 74. 


misalnya bunyi ayat, Jawi Lag All JE cheis La pla MI 
(haia baia eh UK loji Lag alay : Allah mengetahui 
apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang 
bertambah. Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada 
Ukurannya. (Q.S. Ar-Ra'd (131: 8) 

Kata ghizhul maa' pada ayat di atas 
berkenaan dengan peristiwa surutnya air laut 
yang menghantam kaum Nuh a.s., termasuk 
anaknya, Kan'an. 


Al-Ghayzhu (Jadi) 

Firman-Nya, osii; Yg JSI Sandi oya Sil Yg 
Ueo Jat dad MS VI Mi gak ja! dan tidak (pula) 
menginjak suatu tempat yang membangkitkan 
amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan 
sesuatu bencana kepada musuh, melainkan 
dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian 
itu suatu amal saleh. (Q.S. At-Taubah (9): 121) 

Keterangan 

Al-Ghayzhu (wali) adalah pangkal dari at- 
ghadahb, yakni “segata unek-unek yang berada 
di dalam hati seseorang”, Banyak persamaan 
antara al-ghaizhu dan al-ghadhabu, akan tetapi 
ada yang membedakan dari dua kata tersebut, 
yakni al-ghaizhu adalah “kemarahan yang tidak 
tampak pada anggota badan seseorang”, sedang 
al-ghadhab, adalah “kemarahan hati seseorang 
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yang dibarengi dengan tindakan”. Oleh karena itu 
al-ghadhab juga disandarkan kepada Attah swt. 
sebagai gambaran akan adanya siksa terhadap 
mereka yang dimurkai-Nya. '! Seperti firman-Nya, 
pulsa: “Matilah kamu karena kemarahanmu”. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 119). Dan dengan ba" 
sababiyah tbi-ghayzhikum) pada ayat tersebut 
memberi arti bahwa marah, benci dan segala 
bentuk sakit hati tidak menimpa kepada orang 
lain, dan hanya berbalik kepada si pelakunya. 
Sedang kaidah Al-Qur'an tentang perbuatan baik 
dan buruk dinyatakan: in ahsantum ahsantum 
li-anfusikum fa-in asa'tum fataha, “jika kamu | 
berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk 
dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka 
kamulah yang menanggungnya.” fal-ayah). Baca 
“Amalun. 

Dan Taghayyuzhan sama dengan muthaa- 
wa'ah dan ghazhahu. Dikatakan: lid dasi, 
yakni terdengar suaranya karena kerasnya." 
Seperti firman-Nya, thii Ud Igrat Mereka 
mendengar kegeramannya. Taghayyuzhan dimak- 
sudkan dengan seram dan geramnya nyala api 
neraka. Arti selengkapnya: Apabila neraka itu 
melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka 
mendengar kegeramannya dan suara nyatanya. 
(Q.S. Al-Furqan (25): 12) 
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1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 38, Tafsir Al-Qurtubi, jilid 4 htm. 307. 
2. Mu'jam Al-Wosrith, juz 2 bab għin hlm. 668 
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Fu-aad (3143) 

Fu'aad adalah bentuk mufrad dari af'idah 
Badi), yakni hati yang disediakan Allah untuk 
pemahaman dan perbaikan badan." Dalam Al- 
Qur'an penyebutan kata fu'ad atau af'idah 
kerap berdampingan dengan kata abshar (peng- 
lihatan) dan as-sam'u (pendengaran), ketiganya 
difungsikan sebagai panggitan terhadap ayat- 
ayat-Nya, dan ketiganya juga sebagai per- 
tanggungjawaban (mas'uula). Baca Af'idah, 
Sama'a, Bashiir. 


Fi-atun (25) 

Fi'atun, “golongan”. Misalnya, ali ai: 
golongan yang sedikit, dan šas d4, “golongan 
yang banyak. Menurut surat Al-Bagarah ayat 
249, golongan sedikit, adalah Thalut dan bala 
tentaranya, sedang golongan yang banyak adalah 
Jalut dan bala tentaranya. Dalam fungsinya 
kata fi'atun dimaksudkan juga dengan “regu 
penolong”. Dikatakan: masi Waris ja apai, berarti 
ia melindunginya dari musuhnya, maka dia pun 
berlindung. Misalnya bunyi ayat: aii j4 4 35 LG 
ÚN ya) Ha Ajai (Q.S. Al-Oashash (281: 81) Maka, 
ffatun ialah sekelampok para penolong, yakni 
orang-orang yang menolongnya dari azab.?! 

Fi'atun yang tertera dalam Qur'an di- 
maksudkan dengan golongan yang berawanan, 
antara haq dan batil, Di antaranya kata ff'ataini 
(A), misalnya, osis iati 3 ASI us: Maka 
mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan 
dalam menghadapi orang munafik. (Q.S. An- 
Nisaa’ (4): 88) 

Maka, Fi'ataini dalam ayat tersebut artinya 
dua golongan. Maksudnya, golongan orang-orang 
mukmin yang membela orang-orang munafik dan 
golongan orang-orang mukmin yang memusuhi 
mereka." 


1. Tafsir AlMaraghi, jihd 5 juz 14 him. 120: Mu'jam Mufradat 
Alfoazhit Qur'an, hlm, 383. 

2 Tafsir At-Maraghu, pid 7 juz 20 htm. 96. 

3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, catatan kaki, no, 328 hlm. 
134. 
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Fati-a (:ad)-Tafta'u (G3): Senantiasa (ad). 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Yusuf ayat 85. Sebagaimana 
firman-Nya, ús% j Layan gsi áa diug y Gi AE LG 
GS ca: Demi Allah, senantiasa kamu mengingat 
Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit yang 
berat atau termasuk orang-orang yang binasa. 
(Q.S. Yusuf (121: 85) 


Fataha (xi3) 

Firman-Nya, isis gail Gaj Guy Giy HA US 
ia XS: Ya Tuhan kami, berilah keputusan 
antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) 
dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik- 
baiknya. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 89) 

Keterangan 

Ibnu Abbas berkata: tis sit, yang berarti 
Kis adi (putuskanlah perkara di antara kami!).3 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Al-fathu 
(membuka) ialah menghilangkan ketentuan dan 
kesulitan. Kata-kata ini mempunyai dua arti. 
pertama, bersifat konkrit (hissiy), yang bisa 
dilihat oleh indera mata sampai terbukanya mata, 
terbukanya kunci, dan terdengarnya perkataan 
dari hakim. Kedua, bersifat maknawi (abstrak) 
yang hanya bisa diketahui oleh pikiran, seperti 
terbukanya pintu-pintu rezeki, terbukanya 
masalah-masalah ilmu yang belum diketahui 
sebelumnya dan terbukanya kemenangan dalam 
peperangan dan terbukanya kasus-kasus hukum 
yang sulit dipecahkan. Orang berkata: aje Sisi; 
Ga, “mujur dan dunia datang kepadanya". Dan 
Sya , “Allah menolongnya”. Dan aig ASLI diah 
Da sesi ag, “Hakim memutus di antara mereka 
dan sungguh baik sekali putusannya itu”. Begitu 
juga kata penyair: 

D m3 HI 
Ga agati Ge Jl 


1. Mujom Mufradat Alfaozhit Qur'an, hlm, 383, 
2 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133. 


“Ketahuilah, telah aku kirim kepada Bani 
Wahab seorang duta untuk menyatakan, 
bahwa aku tak perlu putusan mereka”. 

Dan orang mengatakan pula, baii A, 
“ada persengketaan-persengketaan di antara 
mereka”. Dan perkataan, Badi Jaa, “Dia meme- 
gang keputusan”. 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut 
maksud yang dituju, antara lain: 

1) Firman-Nya, Ingis ól giäl gés Aka Ipari SI 
Kisa ya: Jika kamu (orang-orang musyrikin) 
mencari keputusan, maka telah datang 
keputusan kepadamu: dan jika kamu berhenti, 
maka itulah yang lebih baik bagimu. (Q.S. Al- 
Anfaal 18): 19) 

Maka al-istiftaah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah meminta keputusan dan 
ketegasan mengenai suatu perkara, seperti 
kemenangan dalam suatu peperangan." 

2) Firman-Nya, itai sesi: Dibukakan pintu 
langit. (Q.S. an-Naba' (781: 19) Maka futiha- 
tis-samaa' artinya langit menjadi retak dan 
pecah.” 

Sedangkan firman-Nya, aidil lis ja: Bilakah 
kemenangan itu datang jika kamu orang-orang 
yang benar?” (Q.S. As-Sajdah (32): 28) 

Uslub di atas adalah istifham (bentuk 
bertanya), maka jawabnya adalah sebagairnana 
ayat sesudahnya, yang berbunyi: Katakanlah, 
“pada hari kemenangan itu tidak berguna bagi 
orang-orang kafir iman mereka dan tidak pula 
mereka diberi tangguh”. (Q.S. As-Sajdah (32): 
29) 

Al-Fattaah {+Ġáji} adalah salah satu dari 
asma Allah dinyatakan, asaji - UI az: Dia-lah Yang 
Maha Pemberi keputusan dan Maha Mengetahui. 
(Q.S. Saba" (34): 26) 


1. A-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 him. 7; Mu'jam Mufrodot Alfaozhil 
Gw an, hlm, 383. 

2. Ibid, jil 3yuz 9 hlm. 178. 

3. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm, 10: Imam Asy-Syaukaru menjelaskan 
tentang sural ol-fatihoh, bahwa makna ol-fatihah menutut asalnya ialah 
sesuatu yang pertama kali dibuka, kemudian dipergunakan terhadap 
“awal terhadap segala sesuatu" seperti pembukaan tentang pembicaraan 
fa-katoom). Sedangkan to’ (di dalam kata imiji) dimaksudkan untuk 
memindahkan dari sifatnya kepada namanya (isim), talu disebutlah surat 
tersebul dengan nama surat al-fahhah, karena keberadaannya sebagai 
pembuka surat-surat yang tertera di dalam Al-Qur'an. Dan juga talah yang 
pertama kali ditulis oleh penulis dari mushaf, dan yang pertama kah dibaca 
para pembaca dari kitabul aziz (Al-Qur'an) ini, namun bukan yang bukan 
pertama kali turun Lihat, Fathul Godiir jilid 1 him. 14, 


Fatara (73) 

Firman-Nya, ós já Yé Ja Sha: Mereka 
selalu bertasbih malam dan siang tanpa henti- 
hentinya. (Q.S. Al-Anbiya’ [21]: 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ži, 
artinya “diringankan”. Berasal dari perkataan 
orang, (adi 4; Sis, artinya demam itu agak 
sedikit reda." Sedangkan Laa yaftaruun pada 
ayat tersebut maknanya mereka tidak lemah 
dan tidak pernah berhenti. Yakni, kata yang 
menerangkan bentuk pemujaan dan pentasbihan 
yang dilakukan oleh para mataikat, yang terus 
menerus tanpa henti. Dan pada ayat lain kata 
yufattar, yang berkaitan dengan azab, az áY 
bgi dd pas: Tidak diringankan azab itu bagi 
mereka dan mereka di dalamnya berputus asa. 
(Q.S. Az-Zukhruuf (43): 75), yakni kata yang 
menerangkan azab yang diterima oleh orang- 
orang yang sengaja berbuat dosa tmujrimiin), 
dan mereka kekal di neraka jahannam. 


Fitratun (53) 

Firman-Nya, DAH éa de: Ketika terputus- 
nya pengiriman rasul-rasul Kami, masa fatrah). 
(0.5. At-Maa-idah (51: 19) 

Keterangan 

Al-Fatrah adalah masa panjang yang 
terletak antara dua zaman.” Fatratun minar- 
rasuul maksudnya tatah masa terputusnya para 
utusan. Masanya berkisar antara 540 hingga 
560, yakni: menurut Abu Utsman An-Nahdi 600 
tahun: menurut Oatadaah 560 tahun: menurut 
Ma'mar dan Ai-Kalbi 540 tahun. Dan dinamakan 
fatrah karena rasul-rasul kemunculannya secara 
berturut-turut hingga kenabian Musa a.s., dan 
tidak terputus rasul-rasul tersebut hingga masa 
kenabian sa as. dan setelah habis kenabian “Isa 
a.s. tidak ada Nabi lagi selain Rasulullah saw. 1 

Ibnu ‘Abbas mengatakan, 'ala fatrah mak- 
sudnya cdi pla! yle; d a hull Jika! ya ogah Oa de, 
“masa yang menunjukkan terputus utusan dari 


1 Hua, jilid 9 juz 25 htm. 109. 

2. ibid, jilid 6 juz 1? him. 14: Mu'jam Mufrodat Alfaazhil Qur an, him. 
384. 

3. Mu'jam Al-Wasrith, juz 2 bab fo’ hlm. 672. 

4. Tafsir Al-Baghowr, juz 2 hlm. 18. 
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beberapa rasul dan pada zaman terputusnya 
wahyu. Selanjutnya, dinamakan tantang masa 
yang panjang antara dua rasul dari rasul Allah 
adalah fatrah, yang menunjukkan gugurnya 
(terhapusnya) anjuran melaksankan syariat- 
syariat yang berlaku pada masa itu setelah 
datangnya syariat yang baru. Misalnya masa 
fatrah antara ‘Isa dan Muhammad saw. yang 
berkisar 560 atau 600 tahun." 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan masa fatrah 
adalah suatu masa kekosongan yang panjang, 
yang dialami oleh semua para rasul Tuhan. 
Misalnya masa fatrah antara Adam a.s. dan Nuh 
a.s. berkisar 10 kurun (1 kurun: 100 tahun), 
mereka semuanya adalah Islam, dan begitu 
juga masa fatrah antara Nuh a.s. dan Ibrahim 
a.s. berkisar 10 kurun, dan masa fatrah antara 
Ibrahim dan Musa bin “Imran berkisar 10 kurun. ”! 

Asal kata fatrah adalah 56 tax jai #Uasil 
Md aali ja Aie, “terputusnya amal yang pernah 
berlaku pada masa nenek moyang terdahulu”. 
masa fatrah memberi pengertian telah berlalu 
terhadap seorang rasul masa terdahulu. * 

“Ala fatratin pada ayat tersebut di atas 
maksudnya, “terputusnya para rasul dan lamanya 
masa turun wahyu”. Dia-lah Muhammad seorang 
nabi yang ummiy, yang tidak mengenal apa-apa. 
Dia-lah yang menjelaskan semua yang kalian 
butuhkan baik urusan agama maupun urusan 
kemaslahatan dunia, 


Fataga (313) 

Firman-Nya, LAGA ii WS GG cad gi: 
Sesungguhnya langit dan bumi dahulunya adalah 
sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya.... (Q.S. Al-Anbiya’ [21]: 30) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fatgu (Sisi) ialah 
memisahkan dua hal yang berhubungan dan 
lawan katanya ialah ar-ritgu (3530). Kata ini 
berkaitan dengan penciptaan langit dan bumi 
yang dahulunya adatah sesuatu yang padu. Lalu 
Allah memisahkan antara keduanya. 


1. Gharaibut-Our'an wa Raghasibul Furgaan, juz 5 hlm, 70. 

2. Tafsir Al-Qurtubi, juz 6 hlm. 121. 122. 

3. Ibid, juz 6 hlm. 121. 

4. Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manoar, jilid 16 juz 1 him. 398. 
5. Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 385. 


Fatiilan (9:3) 

Firman-Nya, disi Syada Y pyts bpi dilli: 
...Maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, 
dan mereka tidak dianiaya sedikitpun. (Q.S. Al- 
Isra’ (171: 71) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Yus, 
adalah saturan yang menjulur pada belahan biji 
kurma, sebagai perumpamaan dari sesuatu yang 
sangat sedikit dan tidak berharga. Dan yang 
semisal dengan kata-kata ini adalah an-nagir 
(zaidi) dan al-githmir (skali). 


Faatiniin (Sis) - fitnah (A3) 

Firman-Nya, etik dis aii u: sekali-kali 
tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 
Allah, (@.S.Ash-Shaffaat (37): 162) 

Keterangan 

Faatiniin: Orang-orang yang menyesatkan. 
Berasal dari kata-kata, Sehat SG Je il zü, yang 
artinya si Fulan merusak kelakuan wanita itu 
terhadap suaminya.?! 

Adapun Al-Fitnah adalah cobaan dan 
ujian. Orang mengatakan, pengrajin itu menguji 
emas atau perak dengan membakarnya di atas 
api supaya diketahui apakah palsu atau asli." 
Dikatakan: ¿aii H3, yakni membakarnya ke 
dalam api untuk mengetahui kadarnya. Dan :& 
kits, yakni menyengsarakannya untuk mengetahui 
hal ikhwat akal-pikiran dan agamanya.“ 

Berdasarkan keterangan yang terambit dari 
Qamus tersebut, dapat dijelaskan pengertian 
yang dimaksudkan ayat-ayat yang memuatnya, 
dan pengertian dari mufasir: 

1) Firman-Nya, Sil pili (ISIS A IU éi GKI Ali: 
bukankah kami bersama kamu? Mereka 
itu menjawab: “Betul” tetapi kamu telah 
binasakan diri-diri kamu (Q.S. Al-Hadiid (57): 
14). Maka Sudi gili pada ayat tersebut 
maksudnya, kalian membinasakan diri kalian 
sendiri dengan melakukan kemaksiatan- 
kemaksiatan dan memperturutkan syahwat." 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 1S hlm. 76. 
2. Ibid, jilid 5 juz 23 hlm. 28. 

3. ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 124. 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa’ hlm. 673 
5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 168. 


Adalah jawaban orang-orang mukmin terhadap 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
karena tidak mau beriman, di saat perhitungan 
amal kelak:"! (Yaitu) pada hari yang munafigin 
laki-laki dan perempuan berkata kepada 
orang-orang yang beriman: “Tunggulah kami 
supaya kami ambil sedikit dari cahaya kamu”, 
dikatakan: “kembalilah ke belakang kamu 
dan carilah cahaya (di sana)”, lalu diadakan 
di antara mereka satu sekatan berpintu yang 
sebelah dalamnya ada rahmat: dan sebelah 
luarnya, dari situ (terbit) azab. Mereka akan 
seru mereka itu: “Bukankah kami bersama 
kamu?" mereka itu menjawab: “Betul! Tetapi 
kamu telah binasakan diri-diri kamu, dan 
kamu menunggu dan ragu dan kamu ditipu 
oleh cita-cita (yang salah), sehingga dating 
hukuman Allah dan penipu itu telah menipu 
kamu terhadap Ailah", (Q.S. Al-Hadiid (57): 
14) 

2) Firman-Nya, aah (gila Ab talaki ja mela Sales gig 
tang VI La Iii Up Lagi: Kalau (Yasrib) diserang 
dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya: dan mereka tiada akan 
menunda untuk murtad itu melainkan dalam 
waktu yang singkat. (Q.S. Al-Ahzab (33): 14), 
yakni al-fitnah maksudnya murtad. 

3) Firman-Nya, 4 piid Lal ag ad Ia Hala aid JÚ lh 
(Q.S. Thaaha (20): 90) Maka, Fa-tintum bihi: 
kalian jatuh ke dalam cobaan.? Yakni ujian 
berupa sesembahan anak sapi yang diciptakan 
oleh Samiri, (lihat ayat ke-95) 

4) Firman-Nya, GS Uti dil IG SI SI Agil SS al ai 
Has (OS, Al-An'aam (6): 23) maka fitnah 
maksudnya, jawaban berupa kedustaan.” 
Kedustaan jawaban orang-orang yang 
menyekutukan Allah (musyrik). Namun 
ketika hari mahsyar tiba mereka tidak dapat 
mengemukakan kedustaannya, tidak dapat 
mengelak: Dan ingatlah hari yang Kami akan 
kumpulkan mereka semua, kemudian kami 
berkata kepada orang-orang musyrik “di 


1, Linat uraian selengkapnya di catatan kaki no 4014-4015 Tofsir Al. 
furga, him, 1072. 

2. M-Maraghi, Op Cit, jilid 6 juz 16 him, 192, 

3 Depag, Al-Qur'an dan Terjemohnya. catatan kaki no. 465 hlm. 139. 


manakah orang-orang yang kamu sekutukan 
yang kamu anggap?” kemudian, tidaklah ada 
fitnah mereka, melainkan mereka berkata: 
“demi Allah tuhan kami! Bukanlah kami ini 
orang-orang musyrik". (Q.S. Al-An'am (6): 22- 
23) 

A. Hassan menjelaskan, sesudah terang 
mereka menyekutukan Allah, maka sebagai 
menambah fitnah, mereka berkata: “Demi Allah! 
Kami bukan musyrikin”. Begitulah perkatan tiap- 
tiap golongan yang menyekutukan Allah di tiap- 
tiap masa dan tempat." 

Kata fitnah dalam penggunaannya ada dua 
macam, fitnah dari Allah dan fitnah dari manusia. 
Fitnah dari Allah adalah menguji hamba-hamba- 
Nya agar terpisah antara asli dan palsunyatiman 
dan kufurnya), sehingga dapat kembali pada 
keasliannya, misalnya, gė Jkt43: ... dan Kami 
telah mencoba kamu dengan beberapa cobaan. 
(Q.S. Thaaha (201: 40), maka futuunan berarti 
ujian dengan menjatuhkannya ke dalam berbagai 
cobaan, kemudian menyetamatkannya dari pada- 
nya.” Begitu juga, fitnah yang dikenakan terhadap 
mereka yang hijrah, Igiad La was ijo kapala Saida, ol Ai 
pang Jab Una Ga Il OHA tajnog Iate ai: kemudian, 
sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang-orang 
yang berhijrah sesudah mereka diberi percobaan, 
kemudian mereka bersungguh-sungguh dan sabar, 
sesungguhnya Tuhanmu adalah pengampun dan 
penyayang. (Q.S. An-Nahi (16): 110) 

Sedangkan fitnah dari manusia adalah 
membuat ragu terhadap agama dan takut 
terhadap musuh. Yakni mengeluarkan orang- 
orang yang beriman kepada kemurnian ajaran 
yang dibawa para nabi (secara khusus, Muhammad 
saw.) untuk kembali ke agama semula (murtad) 
dengan berbagai makar dan tipu dayanya. Di 
antaranya bunyi ayat, aksi Sian ASING Ijab): 
“Dan mereka akan segera masuk antara kamu 
sambil mengadakan fitnah.” (Q.S. At-Taubah f9): 
47). Kecuali hamba-hamba-Nya yang mukhtis. 
Sebagaimana kata faatiniin tersebut di atas. 
(lihat ayat ke-160-162) 


1 A Hassan, Op. Cit, catatan kaki no 756 hlm. 249, 
2. Tafsir Al-Maraght, phd 6 juz 16 hlm. 108. 
3. ibid, jilid 4 juz 10 him. 130, 
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Maka fitnah dari Allah berarti mencari 
kemurnian, dengannya menjadi orang-orang 
pitihan, di antaranya sebagai mukhlish sebagai- 
mana yang tersebut di ayat-ayat-Nya. Karena 
fitnah sendiri makna asalnya ialah memasukkan 
emas ke dalam api untuk memisahkan antara 
yang baik dan yang buruk. Baca Khalasha, 
Mukhtishin. 


Fataa (G3) - Fatwan (1313) 

Firman-Nya, Soi Ú JS sai $ digi, 
Lesi Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah: Allah memberi fatwa 
kepadamu tentang mereka.... (Q.S. An-Nisaa’ (4): 
127) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa «Si, 
maknanya menjelaskan kepada kalian apa yang 
menjadi kesulitan kalian. Dikatakan: 3 stál ssi 
kd 3 s3, yakni, saya menta'birkan mimpinya." 
Sedangkan firman-Nya, gal į da3 Berilah aku 
pertimbangan dalam urusanku (ini). (Q.S. An- 
Nami (27): 32) 

Aftuunii maksudnya berilah aku sumbangan 
pendapat kalian tentang apa yang terjadi.” 
Sedangkan jai adalah dua orang yang 
menanyakan. Sebagaimana firman-Nya, sai ya 
ouii 43 gili: Telah diputuskan perkara yang 
kamu berdua menanyakan kepadaku. (Q.S. Yusuf 
(121: 41) 

Adapun akgisiuti: Tanyakanlah kepada 
mereka. Yakni, khithab yang ditujukan kepada 
orang-orang musyrik Mekkah tentang ciptaan 
yang lebih kokoh, sebagaimana firman-Nya: Maka 
tanyakanlah kepada orang musyrik Mekkah: 
“Apakah mereka yang lebik kokoh kejadiannya 
ataukah apa yang telah kami ciptakan ini?” 
sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 
dari tanah liat. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 11) 

Yakni uslub (gaya bahasa) yang menunjuk- 
kan tentang lemahnya mereka, yang berarti 
minimnya pengetahuan mereka. Uslub yang 
sama tertera di dalam firman-Nya, ¿sy pgaiG 
bidt pily Lidi: Tanyakantah ya Muhammad 
kepada mereka (orang-orang kafir Mekah): 


1. ibd, plid 2 juz S him, 169. 
2. Ibid, jilid ? juz 19 hlm. 136. 


“Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan 
dan untuk mereka anak taki-taki, atau apakah 
Kami menciptakan mataikat-malaikat berupa 
perempuan dan mereka menyaksikanfnya)? (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 149) 

Yakni uslub yang menandakan adanya 
kedustaan mereka dalam menetapkan perkara 
ketuhanan tanpa didasari pengetahuan yang 
benar. 


Fatay (43) 

Firman-Nya, paly d Iki adi Hi Gaes (gili: 
Mereka mengatakan: “kami mendengar ada 
seorang pemuda yang mencela berhala-berhala 
ini yang bernama Ibrahim”. (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(211: 60) 

Keterangan 

Fatay (cas) dalam ayat tersebut, maksud- 
nya Ibrahim a.s. sebagai orang yang mencela 
berhala kaum Namrud. Al-fatay adalah pemuda, 
awal kepemudaannya berada antara masa balig 
(rahagah) dan masa keberaniannya (rajuulah). 
Dan bentuk mutsannanya adalah Sisik SG, 
sedang bentuk jamaknya adalah 4133 iiij bhi 
#3. sedang mu'annasnya adalah sus, sedang 
bentuk jamaknya adalah Luis." 

Berikut maksud yang dituju oleh kata fatay 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, tu Ai & a Y SESI Gaga JG I 
úi was si yag (Q.S. Al-Kahfi [18]: 60) Maka, 
fatay (pemuda) maksudnya ialah pemuda yang 
menemani Nabi Musa a.s. ia adalah Yusa' bin 
Nun bin Afrasim bin Yusuf a.s. dia menjadi 
pelayan Musa dan belajar kepada beliau. 
Orang-orang Arab memang menyebut pelayan 
dengan sebutan fataa (pemuda). Karena yang 
menjadi pelayan kebanyakan adalah di kala 
umurnya masih muda, di samping itu mereka 
menyebut budak juga dengan sebutan fataa.1 

2) Firman-Nya, oki jai ana 33 (Q.S. Yusuf 
(12): 36) Maka, fityaanun (tua): Dua orang 
pemuda (yang menyertai dalam penjara. 

3) Firman-Nya, adl $ akal Igla Alia! Ja 
(Q.S. Yusuf [t2]: 62) Maka, li-fatyaanihi: 


1 Mujom Al-Wasiith, juz 2 bab fa" hlm. 673. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 172, fihat, Depag, Ak Gur'on 
dan Terjemahnya, catatan kaki no. 885 hlm. 453. 


budak-budaknya yang menimbang barang." 
Dan A, Hassan menafsirkan “hamba-hamba 
atau orang-orang suruhan.” 
Sedang “uli: Para pemuda yang berlindung 
di datam gua: (Ingatlah) ketika pemuda-pemuda 
itu mencari tempat berlindung di dalam 
gua lalu mereka berdoa: “Wahai Tuhan kami 
berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan kami (ini)”. (Q.S. Al-Kahfi (181: 10) 
Yakni, mereka adalah para pemuda 
yang beriman kepada Altah: Kami ceritakan 
kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan 
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah 
pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka dan Kami tambahkan kepada mereka 
petunjuk: dan kami telah meneguhkan hati 
mereka di waktu mereka berdiri lalu mereka 
berkata: “Tuhan kami adalah Tuhan tangit dan 
bumi; kami sekati-kali tidak menyeru Tuhan 
Selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian 
telah mengucapkan perkataan yang amat jauh 
dari kebenaran. (Q.S. Al-Kahfi (181: 13-14) 
Adapun Siti: Budak-budak wanita kamu. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan janganlah kamu 
paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan 
kesucian, karena kamu hendak mencari 
keuntungan duniawi. (Q.S. An-Nuur (24): 33) 
Al-fatayaat adatah kata bentuk jamak dari 
al-fataat, secara bahasa dimaksudkan dengan 
al-fataa (aji) dan at-fataat (Likili), ialah budak 
laki-laki dan budak perempuan. 


Fijaajan (L> Li) 

Al-Fijaaj, bentuk jamak dari fajjun (as), 
yaitu belahan yang diapit oleh dua gunung.“ 
Yakni, luas dan tapang." Misalnya: Ulas Yi, 
berarti Jalan-jalan yang luas. (Q.S. Nuh (71): 20): 
dan: Yi Lalas (43 Glasa: Dan Kami jadikan (pula) 
bumi ini jalan-jalan yang luas. (Q.S. Al-Anbiyaa" 
[èt]: 31) 


1. Ibig, jilid 5 juz 13 hlm. 9. 

2.4. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no 1505 hlm. 452. 

3. Tafsir Al-Maraghi, Mid 6 juz 18 him 102. 

d. ibid, jilid & juz 17 hlm. 23: Mur jom Mufradot Alfaozhuf Qur'an, hlm. 
387, 

5. Al-Kosysyaaf, juz 4 hlm 163. 


Al-Fajru (251) 

Al-Fajr adalah membelah sesuatu dengan 
satu belahan yang lebar seperti fajarat-insaan 
yang berarti benar-benar mabuk (mabuk berat). 
Dan dikatakan: kiii Wak aii aa. Dan di 
antaranya dikatakan untuk waktu Subuh disebut 
dengan fajar karena keberadaannya membelah 
malam." Dan: hypi OS RA otiia ot Hadi Gti 
(Q.S. Al-tsraa' (17): 78), maka gur'aanat fajri 
adalah sembahyang Subuh. 


Faajirun (3-3) 

Firman-Nya, GÁS he Y ab 33: Dan mereka 
tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir. (Q.S. Nuh; 71: 27) 

Keterangan 

Kata faajir pada ayat tersebut meng- 
gambarkan generasi perusak yang bakat lahir ke 
bumi. Pada ayat tersebut Nabi Nuh a.s. berdoa, 
sebagaimana yang dimuat di dalam firman-Nya: 
Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah engkau 
biarkan seorangpun di antara orang-orang kafir 
itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir. (Q.S. Nuh (71): 
26-27) 

Firman-Nya, badal HASII Aa sisi: Mereka 
itulah orang-orang yang kafir lagi durhaka. (Q.S. 
“Abasa (80): 42) 

Al-fajarah adatah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah faajir, “seseorang yang 
melakukan perbuatan melewati batasan-batasan 
Allah atau melanggar hal-hal yang diharamkan- 
Nya." Sedangkan keadaan mereka pada hari 
Kiamat, muka mereka tertutup debu dan ditutup 
pula oleh kegelapan. (ayat ke 40, 41) 

Firman-Nya, aui AI OLI bag dh (Q.S. Al- 
Qiyaamah [75]: 5) Maka, li-yafjura amaamah: 
agar ia tetap dalam kejahatannya kini dan di masa 
depan, tanpa melepaskan diri dari padanya. 

Karinah Uutaiika (mereka itulah) adalah kata 
yang berfungsi meringkas kalimat sebelumnya 

2. Ar-Raghib, Op. Ci., hlm. 387. 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 49. 
3. ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 145, 
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yang termasuk fajarah, yang kaitannya dengan 
keadaan mereka pada hari Kiamat. Dan ciri-ciri 
mereka itu tertera pada ayat sebelumya: Dan 
banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu, 
dan ditutup lagi oleh kegelapan, (Q.S. ‘Abasa 
[80]; 40-41) 

Sedang firman-Nya, Sad judi BI (Q.S. 
Al-Infithaar (82): 3) Maka, fujjirat maksudnya 
dibuka dan terbelah sisi-sisinya sehingga hilang 
batasan-batasan yang memisahkan antara air 
tawar dengan air asin (bercampur dan meluap). '! 

Firman-Nya, g> A tadi! ól (Q.S. Al- 
Infithaar (82): 14) Maka, al-fujjaar adalah bentuk 
jamak, dan bentuk tunggalnya 3-6. Artinya 
orang yang meninggalkan syariat-syariat Allah 
dan melanggar batasan-batasan-Nya.?! 
Fajwatun (5353) 

Fajwah adalah halaman yang luas. Dikata- 
kan: Ayai Aas S, yakni jelas dan celahnya 
terlihat.) Sedang fajwah dimaksudkan dengan 
tempat luas dalam goa sebagaimana yang pernah 
didiami oleh ashabul kahfi, kis ski jaa ... sedang 
mereka berada berada dalam tempat yang luas 
dalam gua itu. (O.S. Al-Kahfi [t8]: 17) 


Fahsyaa' (laa) 

Firman-Nya, asin lan da GIS A5) UII Lao Yg 
dan janganlah kamu mendekati zina sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan 
suatu jalan yang buruk. (Q.S. Al-Isra’ (177: 32) 

Keterangan 

Fahsyaa' adalah perbuatan yang nyata 
sekali keburukannya. Seperti perbuatan zina, 
yang dinyatakan : Yus Lg tali GÉ df: Ia adalah 
perbuatan fahsya' dan jalan yang buruk.“ Dikata- 
kan, iisti Mika Adi, menurut As-Saidah 
adalah buruk pada perkataan dan perbuatan.” 
Menurut Ats-Tsa'alabi, faahisyatun adalah segala 
perkara yang tidak sesuai dengan kenyataan, 
kebenaran." Kata fahsyaa” adalah bentuk mufrad, 

1. bid, jilid 10 juz 30 hlm. 63. 

2. Ibid, ptid 10 juz 30 hlm. 67. 

3. Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 124: Mujam Mufradat Alfaozhil Qur'an, 
hlm. 387. 

4. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jlid 6 hlm. 325 maddah ab 


6. Isa'alabi, Abu Manshur, Fighul-Lughah wo Sirrul-Aroabiyyah, Qis- 
mul-Awwal, him, 36. 
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dan bentuk jamaknya fawaahisy (S3), sedang 
pelakunya disebut faahisy (smt). 
Menurutbunyiayat, seal Geet: Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan keji. Maka di 
antara perbuatan fahsya' sebagai perbuatan 
haram antara lain: a, metanggar hak manusia 
tanpa alasan yang benar, b, mempersekutukan 
Allah; c, mengada-adakan terhadap Allah tanpa 
dasar pengetahuan. (Q.S. Al-A'raaf (71: 32): d, 
homoseksual, seperti yang dilakukan oleh kaum 
Luth a.s., sebagai kekejian yang tidak pernah 
dilakukan kaum sebelumnya. (Q.S. Al-“Ankabuut 
[29]: 28), begitu juga kategori fahsyaa” adalah 
tawaf di jaman jahiliyah, Usang Ind khat Ipda 1913 
an fi dpl LAI JA AN SI gi Kg Goa Ng ale bla 
bsabiY us (Q.S. Al-A'raaf [7]: 28), Imam Al-Maraghi 
menjetaskan bahwa al-faakhisyah, “peribadatan 
yang menyimpang” pada ayat tersebut adalah 
tawaf yang biasa dipraktekkan oleh orang-orang 
jahiliyah dalam keadaan telanjang, sebagaimana 
ketika dilahirkan oleh ibu-ibu mereka. Mereka 
mengatakan (berdalih), “kami tidak berthawaf 
pada rumah Allah dalam pakaian yang kami 
gunakan untuk bermaksiat kepada-Nya. '! 


Fakhuurun (334 253) 

Firman-Nya, pi Jika gÉ ba Y Adi iy 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri. (Q.S. 
Lugman (31J: 18) 

Keterangan 

Al-fakhuur adalah wazan fa'uul, berasal 
dari masdar al-fakhr (Asi), yang artinya “orang 
yang membanggakan harta dan kedudukannya, 
serta membanggakan hal-hal lainnya”.2 Sedang- 
kan bū; jalah sating bermegah-megahan, 
berbangga-banggaan. Misalnya saling berbangga 
dengan banyaknya harta dan anak, «Xx SAW 
NP Jia IP: dan saling bermegah-megahan 
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak.... (Q.S. Al-Hadiid 
(571: 20) 

Al-Fakhkhaar (Wiji): Tembikar. Firman- 
Nya, Já Jak SLS) gs: Dia menciptakan 

1 Tafsir A-Moroghi, jilid 3 juz 8 hlm. 128. 


2. ibd, jilid 7 juz 21 hlm. 80: Mu'jam Mufrodot Alfoozhil Qur'an, hlm. 
387-388, 
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manusia dari tanah kering seperti tembikar. (Q.S. 
Ar-Rahman (55): 14) 


Fidyah (433) 

Fidyah (masi), “ganti rugi”, “denda”, 
“tebusan” adalah perangkat hukum yang 
berlaku terhadap perintah wajib yang pernah 
ditinggalkan, atau berkenaan dengan denda 
karena melanggar larangan. Di dalam kitab- 
kitab tafsir djelaskan: ¿isal kudi, adalah 
pembelanjaan untuk memelihara jiwa atau harta 
dari kebinasaan." 

Adapun amalan ibadah yang dikenakan 
fidyah adalah: 

a, Haji, fidyahnya: berpuasa, berhaji, dan 
berkorban. Yakni, denda yang dikenakan 
kepada orang yang sakit atau gangguan di 
kepalanya (lalu ia bercukur). Dan mencukur 
kepala adalah salah satu pekerjaan wajib 
dalam haji, sebagai tanda selesai ihram.” 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 196) 

. Puasa, fidyahnya adalah memberi makan 
kepada kaum fakir miskin sebagai pengganti 
hari-hari meninggalkan puasa.” (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 184) 

Permintaan cerai kepada suami dengan 

pembayaran yang disebut 'iwad.” Seperti 

firman-Nya, Q ai lasi Logis Us d3: dan tidak 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang 
diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. 

(Q.S. Al-Baqarah (2): 229) Ayat ini menjadi 

dasar hukum khulu' dan penerimaan 'iwad 

khulu”.s! 
Hukum fidyah sebagai ganti hanya berlaku 

di dunia, dan tidak di akhirat. Oteh karena itu 

sejumlah ayat yang menjelaskan tidak berlakunya 

tebusan di akhirat, yakni menebus siksa yang 
menimpa dirinya dengan harta bendanya, yang 
secara tegas dinyatakan, ‘ia ašis Lap asli: pada 
hari tidak diterima tebusan.... (Q.S. Al-Hadiid 

(57): 15): Begitu juga bunyi ayat, gai 4) 4 xil Sy 

dak Waw lie Ls: Orang kafir ingin sekali katau 


— 


g3 


1. ibid, jilid 9 juz 27 hlm, 88. 

2. Depag, Al-Qur'an don Terjemahannya, catatan kaki no, 121 him. 
4. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 67 

4, Depag, Al-Qur'on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 144 hlm. 55. 

5 Ibid, catatan kaki no. 144 hlm. 55. 


sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab 
hari itu dengan anak-anaknya. (Q.S. Al-Ma'aarij 
[70]: 11); dan: afisz basas AH Lang Si A aiii Sh 
Padi tii pilh aga Jiii G RAL ai qlie be Ag ok iia: 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiraya 
mereka mempunyai apa yang ada di bumi ini 
seluruhnya dan mempunyai yang sebanyak itu 
(pula) untuk menebus diri mereka dengan itu 
dari azab hari kiamat, niscaya tebusan itu tidak 
akan diterima dari mereka, dan mereka beroleh 
azab yang pedih. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 36) 


Furaatun (515) 

Furaatun: Segar." Seperti firman-Nya, Liz 
Lis: Tawar lagi segar. (Q.S. Al-Furqan (25) 53), 
dan Ws ta: Air tawar (Q.S. Al-Mursalaat [77]: 27) 


Faratsa (55) 

Firman-Nya: Dan sesungguhnya pada 
binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum 
dari pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang yang 
meminumnya, (Q.S. An-Nahl (16): 66) 

Keterangan 

Al-fartsu (Lali): sisa makanan yang 
terdapat di dalam perut besar dan usus,” 


Furuujun (2353) 

Firman-Nya, zè je Ld Lg bijs Lali Cat: 
...bagaimanakah Kami meninggikannya dan 
menghiasinya dan langit itu tidak mempunyai 
retak-retak sedikitpun. (Q.S. Qaaf (501: 6) 

Keterangan 

Furuujun (z5) adalah syugugun wa 
Shuduu'un, artinya pecah dan keretakan, dan 
termasuk kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya adalah #,3, yakni asy-syaggu 
wa al-futuug (3yil GAJI), “pecah,” “retak”. 

Sedangkan firman-Nya, z, Jill ts: Dan 
apabila langit telah dibelah. (Q.S. Al-Mursalaat 


1. Ar-Ragtub, Op. Cit, hlm. 388. 

2. Tafsir A-Moroghu, ylid $ juz 14 hlm. 101: Mujam Mufradar 
Alfoazhil Our on, hlm. 388. 

3. Shafwootut-Tafoosik, jilid 3 hlm. 241; ihat juga, Shahih Af. 
Bukhon, plid 3 hlm 198. 
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1771: 9) maka furijat, ialah retak dan pecah. 
Yakni terbelah. 


Farjun (%3) 

Al-Farju, pada asalnya berarti belahan di 
antara dua perkara, seperti halnya al-furjah: 
kemudian diartikan dengan aurat, hingga karena 
seringnya makna ini digunakan, seakan itulah 
maknanya yang terang." Di antaranya, kata 
farjun merujuk kepada diri Maryam, sebagai yang 
dapat memelihara kehormatannya, Sisi gits 
adai dil Ups Uatikang lag) Ga Li LA Uas: Dan 
(ingatlah kisah) Maryam yang telah memetihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalamnya 
(tubuhnya) ruh dari Kami dan Kami jadikan dia 
dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar 
bagi semesta alam. (Q.S. Al-Anbiyaa" (211: 91) 


Fariha (z3) 

Firman-Nya, Las Yai SI mi YU JJ 
Kesal: (Ingatlah) ketika kaumnya berkata 
kepadanya: “Janganlah kamu terlalu bangga, 
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang terlalu membanggakan diri”. (Q.S. Al- 
Gashash (28): 76) 

Keterangan 

Laa tafrah maksudnya ialah janganlah 
kamu sombong, jangan pula berpegang teguh 
kepada dunia dan segala kesenangannya hingga 
kamu melupakan kesenangan akhirat. Baihas Al- 
“Uzri mengatakan: 

dan I3) thin Enada 

mal Siro ya tb Y 

“Tidaklah aku terlalu gembira jika 

masa membuatku senang, tidak pula 

terlalu berduka cita jika kesenangan itu 
berpaling”! 

Kata farhun, “bangga” di sejumlah ayat 
terdapat dua macam penggunaan yang berbeda. 
1) Kebanggaan (farhun) yang salah sekaligus 

terlarang, di antaranya: a) beranggapan 
dirinyalah yang menghilangkan mudarat, 
bukan pertolongan Allah Swt., 3 ¿Laii #4331 Sdh 
SA Did Oh At DURI tah Jadid isa ii (0.5. Hud 

1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 17 hlm. 68: Mu'jam Mufrodat Alfaozhil 


Qur'an, hlm. 389. 
2. Tofsir Al-Maraahi, jilid 7 juz 20 hlm. 92. 


(11): 10); b) farhun dengan harta bendanya 
sebagaimana penampilan Fir'aun, ë 398 3 
wa nila Sila AKI Se BAN; kala Aa sai BER 

sai! RE dag ERRE] Ja asik 
(Q.S. Al-Qashash (28): 76); c) farhun dengan 
malas tidak ikut berperang, asais biii ai: 
Orang-orang yang (tidak ikut pergi berperang) 
itu, merasa gembira dengan tinggalnya mereka 
di belakang Rasulullah. (Q.S. At-Taubah (9): 
82): d) Farhun para pemecah belah agarna, 
mia galai (ON) agiit (SE) úl; baat; iái akii oa $5 
Áe gai j ad (OT) Gadi apala oja D 
g>: Sesungguhnya (agama tauhid) ini, adalah 
agama kamu semua, agama yang satu, dan 
Aku adalah Tuhanmu, Maka bertakwalah 
kepadaku. Kemudian mereka (pengikut- 
pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah belah menjadi beberapa pecahan, 
Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 
Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya 
sampai suatu waktu. (Q.S, Al-Mu'minuun (23): 
53-54), begitu juga yang tersebut di daiam 
surat Ar-Ruum ayat 31-32, dinyatakan bahwa 
faarihiin adalah sifat yang melekat pada 
orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka 
menjadi beberapa golongan, dan masing- 
masing golongan merasa bangga dengan 
dengan golongannya. 

2) Farhun yang dibenarkan oleh agama, di 
antaranya: a) farhun orang-orang yang mati 
di jalan Allah, Gigi dil Jun Iga Sei! tadi Yg 
Aah ya SM An Ipad OA) Dab ia jaga Jae Pb Uh 
Aa Va pl AA aa Da po Ad De Dan 
ès (Q.S. Ali Imran (3): 170-417): b} farhun 
terhadap Al-Quran: aid wp dl ai Ji 
byan LAA yh hiá (Q.S. Yunus [10]: 58); c) 
farhun terhadap benarnya ramalan Rasulullah 
saw, tentang kemenangan bangsa Romawi, 
Daah Isis Jaga... bergembiralah orang-orang 
yang beriman. (Q.S. Ar-Ruum (301: 4) 

Selanjutnya, terdapat perbedaan antara 
farhun (243) dan al-ibtisyaar (psa). Menurut 

Ibnu At-Gayyim bahwa -:s adalah perasaan bangga 

terhadap sesuatu yang dicintai setelah seseorang 


dap 


mendapatkannya. Sedang 3Lxxyi adalah semangat 
membara yang diusahakan seseorang sebelum 
mendapatkan sesuatu dicintainya." 


Fardan (Isy) 

Firman-Nya, 154 dalil 333 ast: a% artinya: 
dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah 
pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri. (Q.S. 
Maryam (191: 95) 

Keterangan 

Fardan maksudnya, dia tidak ditemani harta 
maupun anak.2! Yakni, kata yang menegaskan 
bahwa ketak di akhirat manusia mempertanggung 
jawabkan amal perbuatannya sendiri-sendiri, 
tanpa ditemai oleh orang lain; begitu juga firman- 
Nya, (534 Gsi: dan ja akan datang kepada Kami 
dengan seorang diri. (Q.S. Maryam [19]: 81) 

Arti selengkapnya ayat tersebut berbunyi: 
Maka apakah kamu telah melihat orang yang 
kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: 
“Pasti aku akan diberi harta dan anak”. Adakah ia 
melihat yang ghaib atau ia membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali 
tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, 
dan benar-benar Kami akan memperpanjang azab 
untuknya. Dan Kami akan mewarisi apa yang ia 
katakan, dan ia akan datang kepada Kami dengan 
seorang diri. (Q.S. Maryam (19): 77-80) 

As-Raghib menjelaskan bahwa Alfardu 
adalah yang tidak bercampur dengan lainnya 
sedang ia lebih umum dari at-witr(ganjil) dan 
lebih khusus dari ai-waahid (satu), jamaknya 
s3 Seperti dalam firman-Nya, & Wii si 
s3 ga: Hendaklah kamu berdiri untuk Allah 
berdua-dua atau sendiri-sendiri. (Q.S. Saba’ [34]: 
46) 

Begitu pula firman-Nya, US gl Ugaila Lil 
ia Jj Stik: Dan sesungguhnya kamu datang 
kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu 
Kami ciptakan pada awal mulanya. (Q.S. Al- 
An'aam (61: 94) 


1. Ibnul Qayyum, Tafsir Al-Qoyyim, Tahqiq: Muhammad Unas An- 
Hadwi; Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Libanon, hlm. 307. 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 80: Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, htm 
389; seperti firman-Nya, Iya Lts Jak U ayi Gani Kami akan mewarisi apa 
yang ia katakan rtu, dan ra akan datang kepada Kami dengan seorang diri 
(05. Maryam [19]: 80). 

3. Ar-Raghib, Op. Gt, hlm, 389 


Farra (53) 

Firman-Nya, 35313 ġe Sis: lari dari singa. 
(Q.S. Al-Muddatstsir (74): 51) 

Firman-Nya, (Tojal; dalstrE)assi Ga LAI B5 pi 
A aabo: (yaitu) hari seseorang lari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya. (Q.S. ‘Abasa (80): 34) Yakni, sibuk 
mengurus dirinya sendiri ketika Kiamat tiba. 
(baca ayat 33, 35) 

Firman-Nya, Sad Geli dia (SI i ai JI hajat 
Maka segeralah kembali kepada imenaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat [51]: 50) 

Maka, Fa-firru ilallaah berarti dari Allah 
kepada-Nya (minaltaah itaihi)." Yakni, dari-Nya 
dan hanya kembali kepada-Nya). 

Sedang firman-Nya, Jali g ding Gis! Osis: 
pada hari itu manusia berkata: “Ke mana tempat 
lari?” (Q.S. Al-Giyaamah (76): 10) Maka, At- 
Mafarr, adalah kata masdar, maknanya al-firaar 
(dalam keadaan lari). Al-Farra’ mengatakan: 
“Al-Mafarr bisa juga bermakna maudhi 'ul-firaar 
(tempat lari)”. Penyair mengatakan: 


Teladan Lia 33 yua S3 


Dj manakah tempat tari pemilik domba 
yang sedang bertarung, padahal setiap 
domba jantan yang terlihat kesalahannya 
fitu) ia lari darinya.” 


Gatal) 

Firman-Nya, bi AGE i IS Asi 
Seperti anai-anai yang berterbangan. (Q.S. Al- 
Qaari'ah [101]: 4) 

Keterangan 

Al-Faraasyu (anal) adalah laron (anai- 
anai) yang biasa mengerumuni sinar lampu 
ketika malam hari. Maksudnya, sebagai tamsil 
kebodohan dan tidak tahu akibat perbuatan itu. 
Penyair mengatakan: 


Al-Faraasyu {č 


dapa Suaka La aa SI 

diasah 36 A Gel Jis 
“Sesungguhnya Farazdag (lawan syairnya) 
dan kaum saya hanya mengetahui mereka 


3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 
2. Asy-Syaukani, Fathul-Qadir, jilid 5 hlm. 337. 


T 


PARA HAK A 


i 
4 
1 
P 


bagai laron yang mengerumuni api orang 

yang berdiang”." 

Adapun farasya berarti membentangkan, 
yakni menjadikannya sebagai tikar. Seperti 
firman-Nya, btas „awis: Dan bumi itu Kami 
hamparkan. (Q.S. Adz-Dzaariyaat [51]: 48) 

Sedangkan firman-Nya, èla; a di iuta: 
Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah dalamnya dari surga. (Q.S. Ar-Rahman 
155): 54) 

Al-Farsyu adalah binatang yang dibaringkan 
Untuk disembelih, seperti domba, kambing, anak 
unta dan tembu yang masih muda. Atau bisa 
binatang yang diambil wol, bulu, dan rambut 
untuk dijadikan hamparan.» 


Faradha (5253) 

Firman-Nya, u Gii Sis LAU bygi 
pgi Sin ot atk: (Ini adalah) satu surat yang 
Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan 
hukum-hukum yang ada di dalam) nya, dan Kami 
turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar 
kamu selalu mengingatnya. (Q.S. An-Nuur [24]: 
1) 

Keterangan 

Al-Fardhu: penentuan. Dimaksudkan 
dengan “penentuan” di sini jatah penentuan 
berbagai ketentuan dan hukum yang ada di 
dalamnya sesempurna mungkin. 3 Dikatakan, Sum, 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 226. 

2, Ibid, pdid 3 juz 8 hlm. 50; uhat, surat Al-An'aam (6): 142. 

3. ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 66: sedikit kami tambahkan bahwa di se- 
jumlah ayat kata Foradho, sebagaimana definisi di atas terdapat pula kata- 
kata yang mempunyai makna yang sama. Dan secara umum farodho di- 
maksudkan dengan kewajiban tertentu yang sudah digariskan secara rinci 
misalnya: pembagian zakat, pembagian harta waris, keduanya dinyatakan 
dengan farridhatan minatah. 

Adapun penjelasan istilah yang semakna dengan farodha adalah se- 
bagai berikut: 

Kotoba: ketetapan berdasarkan bahwa ajaran-ajaran agama terda- 
hulu telah tercatat dan untuk kemudian hari dipergunakan sesuai dengan 
kedatangan rasul baru-Nya. Misalnya puasa, misalnya Nabi Dawud dengan 
puasa dawudnya, puasa sehari berbuka sehan. qisas (Nabi Musa den- 
gan bentuk hidung dibatas dengan hidung dan sebagainya). Yakni, ajaran 
agama berdasarkan ketatatan sejarah terdahuiu sedang Muhammad saw. 
sekarang sebagai generasi nabi terakhir tetap melaksanakan dengan syariat 
yang berbeda. 

Aodha: keputusan. Sejumlah hukum baik vertikal maupun honsontal 
secara utuh dengan menyertakan antara printah dan !aranan-Nya: misalnya 

- Perintah menyembah Allah, dan dilarang menvekutukannya 

- Berbuat baik kepada orangtua 

- Berbuat baik terhadap anak yatum dan larangan memakan hartanya 

Baik gadha' kunba, forodha, memberikan pengertian tuntutan dari 
Sang Khalik kepada manusia untuk menerima sepenuh hati agar menjadi 
muttogiin, muslimuun. Dan kata gadha menurut surat Al-Ahzab memberi 
pengertian tidak menghendaki adanya pilihan (khiyaroh) ketika perkara 
diputuskan oleh Allah dan rasul-Nya. (Q.S. Al-Ahzab (331: 36) 
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din Lai Abai ati, berarti aku mewajibkannya. 
Al-fardhu juga berarti at-taugiit (ketentuan 
waktunya), dan setiap yang diwajibkan dengan 
ketentuan waktunya disebut gajih," 

Adapun firman-Nya, sist Sial tail 
da br AI 33 Ka aali ale a ysbail 
AH ja iias Jawi! ilg dl Jas (Q.S. At-Taubah [9]: 
60) Maka, Fariidhatan minallaah maksudnya 
ialah Allah mewajibkan hal itu secara mutlak, 
tanpa seorang pun yang ikut serta dalam 
mewajibkannya.) Yakni, sejumlah kewajiban 
yang harus dilaksanakan, berupa mengeluarkan 
zakat terhadap orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk memerdekakan budak, 
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
ibnu sabil. (Q.S. At-Taubah [9]: 60) 

Begitu pula firman-Nya: ah ips kai, dimuat 
berkenaan dengan pembagian harta warisan 
sebagai suatu ketetapan dari Allah Swt. Arti 
selengkapnya berbunyi: Allah mensyari'atkan 
bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak- 
anakmu. Yaitu: bagian seorang anak laki-laki 
sama dengan bagian dua anak perempuan: dan 
Jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, 
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang 
saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan 
untuk dua orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak: jika orang 
yang meninggal itu tidak mempunyai anak dan 
ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya 
mendapat sepertiga: jika yang meninggal itu 
mempunyai beberapa saudara maka ibunya 
mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian 
tersebut dj atas) sudah dipenuhi wasiat yang 
dibuat atau (dan) sudah dibayar utangnya. 
(tentang) orangtuamu dan anak-anakmu, kamu 
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui tagi Mahabijaksana. (Q.S. An- 
Nisaa’ (4): 11) 


1. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 202 maddah „>, 
2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 140. 


Begitu juga “osis: Yang ditetapkan. 
Seperti firman-Nya, Ussi Guai: Bagian yang 
telah ditentukan. (Q.S. An-Nisaa’ (41: 7) Yakni, 
bagian yang berkenaan dengan hukum waris. 
Arti selengkapnya, berbunyi: Bagi orang-orang 
laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 
ibu-bapak dan kerabatnya, dan bagi wanita ada 
hak pula dari harta peninggalan ibu-bapak dan 
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bagian yang telah ditetapkan. (Q.S. An-Nisaa’ 
f4]: 7) 

Pada ayat yang lain dinyatakan: Losjis Lias, 
juga berkenaan dengan izin setan dari Allah 
dalam menyesatkan para hamba-Nya. Dan salah 
satu bentuk amalan yang berhasil setan lakukan, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
dan setan itu berkata: “Saya benar-benar akan 
mengambil dari hamba-hamba Engkau bagian 
yang sudah ditentukan (untuk saya), dan saya 
benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 
membangkitkan angan-angan kosong kepada 
mereka dan akan menyuruh mereka memotong 
telingan binatang ternak, lalu mereka benar- 
benar memotongnya dan akan saya suruh mereka 
merubah ciptaan Allah , lalu benar-benar mereka 
merubahnya...” (Q.S. An-Nisaa’ (41: 118-119) 

Sedang firman-Nya, la inasi Yi pisa, 35 
au (Q.S. Al-Baqarah (2): 237) Maka, al- 
fariidhah maksudnya iatah mahar, maskawin. '! 


Faaridhun (Go) 

Firman-Nya, Ip, Ya: Sapi betina yang 
tidak tua. (Q.S. Al-Baqarah (21: 68) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Jati ialah sapi yang 
tua, jamaknya 3,153." Penggalan ayat tersebut 
merupakan salah satu jawaban Nabi Musa a.s. 
berkenaan dengan permintaan yang diajukan 
Oleh bani Isra'il tentang jenis sapi yang diminta. 
Dikatakan, ja, pas jua: ini adalah binatang yang 
berani. Ibnu Arabi membenarkan makna itu. Dia 
mengatakan berbentuk mudzakkar disebabkan 
ia bermakna jamak dan berbentuk mu'annats 
disebabkan ia bermakna jama'ah (kumputan).? 


2 Ibnu Manebur, Op. Cit., jikd 7 hlm. 294 maddah a; 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 14 him. 101. 


Faratha (L53) 
Firman-Nya, 


Wi Ust (gió, 
artinya: “Alangkah besarnya penyesalan kami 
terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” 
(Q.S. At-An'aam f6): 31) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa Jj! adalah mengurangi 
bagian orang yang mempunyai kesanggupan. Asal 
katanya adalah al-farthu, artinya “pacu”. Dari 
asal kata ini muncul pula kata Ld li, yakni 
“memacu para musafir untuk menyiapkan air 
bagi mereka”.'i 

Maksud ayat tersebut, sungguh telah merugi 
orang-orang yang mendustakan pertemuannya 
dengan Allah dan terus-menerus melakukan 
pendustaan hingga ajal menemuinya. Hal ini 
dikarenakan mereka tidak melakukan persiapan 
diri dalam menyambut kedatangan hari Kiamat. ?! 

Firman-Nya, ¿j j Uk doi oi atas LSI Li YG 
Ali: Berkatatah mereka berdua: “Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera 
menyiksa kami atau akan bertambah melampaui 
batas”. (Q.S. Thaaha (20): 45) 

Yakni, Yafruthu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah segera menyiksa. Dari perkataan 
orang-orang: Ls 3,4 yang berarti kuda pacu.” 

Firman-Nya, 314 aii US ye di lii Ga bi Y 
Les ii a6; (Q.S. Al-Qashahs (281) Maka, Furuthan 
berarti nadaman menyesal). Yakni melewati 
batas dan sia-sia (hampa). 

Firman-Nya, ¿ap dl jo Bp akide ji Ai 
Lili jb KO (Q.S. Yusuf (12): 80) Maka, 
Farrathtum maksudnya ialah mengabaikan 
urusan Yusuf, dan tidak memelihara pesan ayah 
kalian tentang dia. 

Firman-Nya, bás M3 WI Ola (Q.S. 
An-Nahl (161: 62) Maka, Mufrathuun maksudnya 
ialah mereka disegerakan dan didahulukan 
kepadanya (neraka), dari perkataan mereka, 4s,3i 
lis, berarti kamu mendahutukannya. Orang yang 
terlebih dahulu datang ke air untuk memperbaiki 
tambang dan tali disebut farith atau farath." 


1. Ibid, jihd 3juz 7 him, 104. 

2. ibid, jld 3 juz 7 hlm. 106. 

3 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 112. 

4. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 him. 158. 

5. Ar-Raghub, Op. Cit, him. 391. 

6. Tafsir Al-Maraghi, id 5 juz 13 him 25 
7. Ibid, phd S juz 14 him. 98. 


Far'un (253): Cabang 
Firman-Nya, sil! it: ...dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. (Q.S, Ibrahim (14): 24) 


Faragha G) 

Firman-Nya, Iii as i ws: Berilah aku 
tembaga agar kutuangkan ke atas besi panas ini. 
(Q.S. Al-Kahfi (181: 96) 

Keterangan 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa 5x, menurut 
bahasa mempunyai dua makna, yakni: Pertama, 
selesai dari kesibukan, seperti firman-Nya, n 
Sai ija: Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 
sungguh (urusan) yang lain. (0.S. Alam Nasyrah 
(94): 7); kedua, berkehendak dan menuju 
sesuatu, sebagaimana arti yang ada di sini. '! 

Adapun firman-Nya, &śi piis: Kami akan 
memperhatikan sepenuhnya.... (Q.S. Ar-Rahman 
(55): 31) 

Menurut Imam  Al-Maraghi, AS His, 
adalah Kami akan memusatkan perhatian 
untuk menghisab kamu dan memberi balasan 
kepadamu pada hari kiamat. Maksudnya, Allah 
akan mengadakan pembalasan dan menghukum 
terhadap manusia dan jin.” 

Firman-Nya, Gul Ufy Ito Ude pal GG 
(Q.S. Al-A'raaf (71: 126) Maka, Afrigh 'alaina 
ialah limpahkanlah kepada kami kesabaran yang 
tercurah, bagaikan curahan air dari bijana. 

Firman-Nya, òi úo dup pi Isi alan (Q.S. 
Al-Qashash [28]: 10) Maka, faarighan; kosong 
dari pikiran karena dicekam ketakutan dan 
kebingungan ketika mendengar bahwa Musa 
jatuh ke tangan musuhnya. Ungkapan tersebut 
seperti firman Allah, ilja suis; “Hati mereka 
bengong”. (Q.S. Ibrahim (14): 43) Yakni, kosong 
tidak berakal.“ Begitu juga yang tertera di dalam 
firman-Nya, LL sy al 13 meal: Dan menjadi 
kosonglah hati ibu Musa. (Q.S. Al-Oashash (28): 
10) 


1 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 117. 
2. ibid, lid 9 juz 27 hlm, 117. 
3. ibid, plid 3 juz 9 hlm. 33. 

4. ibd. jilid 7 juz 20 hlm. 36. 
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Faraga (3,3) 

Firman-Nya, Un I6 maks Gis Jali: Orang- 
orang yang memecah belah agama mereka. (0.5. 
Al-An'aam (6): 159) (Q.S. Ar-Ruum (30): 32) 

Keterangan 

Farraguu diinahum dalam ayat tersebut 
maksudnya tatah mereka berselisih mengenai apa 
yang mereka sembah sesuai dengan perbedaan 
keinginan hawa nafsu mereka. " Begitu pula yang 
tertera di dalam firman-Nya, tax La YI liii Lah 
kas Ga Mali saka! Dan mereka (ahti kitab) tidak 
berpecah belah melainkan sesudah datangnya 
pengetahuan kepada mereka karena kedengkian 
antara mereka. (Q.S. Asy-Syuura (42): 14) 

Firman-Nya, G3 aú ijs: dan (malaikat- 
malaikat) membedakan (antara yang haq dan 
yang batil) dengan sejelas-jelasnya. (Q.S. Al- 
Mursalaat (77): 4) 

Maka, fal-faarigaati fargaa ialah yang 
memisahkan yang haq dan yang batil.” 
Sedangkan firman-Nya, a Las asil pagi AL Soal 
Dodi Rb Hi Kia (Q.S. At-Taubah [9]: 56) Maka, 
al-faragu adalah ketakutan yang amat sangat 
yang memisahkan hati dan pikirannya. Begitu 
juga as: Perpisahan. Seperti firman-Nya, 313 lia 
a ss: Ini adalah perpisahan antara aku dan 
kamu. (Q.S. Al-Kahfi (18J: 78) Yakni, kata yang 
menggambarkan perpisahan antara Musa a.s. 
dengan Khidir. 

Adapun &, artinya kelompok, golongan. 
Sedang, tabiat bagi suatu kelompok orang- 
orang mengetahui sifat-sifat Muhammad di 
dalam Taurat, dinyatakan, igras aio Ind OÈ Ji) 
balik La Mah Ga digia Ai dil SE: Segolongan dari 
mereka mendengarkan firman Allah kemudian 
mengubahnya setelah mereka memahaminya. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 75) 

Sedangkan a artinya dua golongan. 
Seperti firman-Nya, au KA PE kü: ...Maka 
manakah di antara dua golongan itu yang lebih 
berhak mendapat keamaman (dari malapetaka)... 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 81) 

Adapun Us, adalah masdar dari 453, yakni 
memecah belah. Dan penyebutan dalam bentuk 


1 ibid, phd 7 już 21 hlm. 45. 
2. ibid, jilid 10 yu? 29 hlm. 178 
3. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 138. 


masdar berarti penegasan, seperti firman-Nya, 
Wall dd: Dan untuk memecah belah antara 
orang-orang mukmin. (Q.S. At-Taubah (91: 107) 

Sedangkan fisis: Bertain-lain. Sebagai- 
mana perkataan Ya’ qb terhadap anak-anaknya, 
dinyatakan, aan Agil Ya ISS aala ala Ga II 
Janganlah kamu masuk dari satu gerbang dan 
masuklah ke pintu gerbang yang berlain-lain. 
(QS. Yusuf (12): 67) 

Begitu juga firman-Nya, Wii pe an Lis 
Iki us: Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan 
yang berbagai macam ataukah Allah yang Maha 
Esa. (Q.S. Yusuf (12): 39) 


Farihiin (ósa 3) 

Firman-Nya, ia Gay Juaji Ge giaa: Dan 
kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' (261: 149) 

Keterangan 

Al-Farah adalah semangat dan kesenangan 
yang mendalam," Farihiin berarti marihiin (yang 
menyenangkan). Ada pula yang mengatakan 
faarihiin berarti haadzigiin (mahir, pandai, 
cakap}. ? 


Fariyyan (G3) 

Firman-Nya, Cs K4 sis i; Sesungguhnya 
kamu telah melakukan sesuatu yang amat 
munkar. (Q.S. Maryam [19]: 27) 

Keterangan 

Maka, Fariyyan maksudnya yang agung dan 
luar biasa, yaitu kelahiran tanpa bapak. Berasal 
dari kata JJ! 53, berarti memotong kulit untuk 
perusakan atau perbaikan. Dari sini, seseorang 
berkata ketika menggambarkan Umar r.a.: Als 
Bi HA Lau Si, yang artinya saya belum pernah 
melihat seorang jenius yang dapat mengalahkan 
keluarbiasaannya. Disebutkan di dalam masal: 
gäll isl, berarti dia datang memecahkan mitos 
keluarbiasaan. 3 

Kelahiran Isa a.s. tanpa bapak disebut 
syai'an fariyyan, sesuatu yang tak masuk akal 
(munkar), sekaligus sesuatu yang luar biasa. 


1. bid, jilid 7 juz 19 hlm. 30: Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'on, him. 
389 
2, Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm, 175. 


3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm 46: lihat juga, Mu'jam Ak 
1 Wash, juz 2 bab fa' hlm. 686. 
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Fazza (55) 

Firman-Nya, Alisa pita abil ya jalil: Dan 
hasungtah siapa yang kamu sanggup di antara 
mereka dengan ajakanmu. (Q.S. Al-Israa' (17): 
64) 

Keterangan 

Istafizzu, ialah membuat gelisah. Seperti 
firman-Nya, ya ja Siji 3 45: dan sesungguh- 
nya benar-benar mereka hampir membuatmu 
gelisah di negeri (Mekah) ini. (Q.S. Al-Israa' (17): 
76) 
er daa ag Qs. Al-Israa' “1 103) Maka, 
Yastafizzuhum maksudnya ialah mengusir mereka 
dengan cara melakukan pembunuhan atau 
memusnahkan mereka dari dalam negeri. " 


Faza'a (G53) 

Firman-Nya, mes 2273 0! ke: Sehingga bila 
telah hilang ketakutan dari mereka. (Q.S. Saba" 
(341: 23) 

Keterangan 

Al-faz'u ialah hilangnya kesadaran, 
terkejut. Seperti firman-Nya, iy ý Sa pdh 
Osali: Sedang sebagian mereka itu adalah orang- 
orang yang aman tentram daripada kejutan yang 
dahsyat pada hari itu. (Q.S. An-Naml (27): 89) 

Sedang, juyi gali, maksudnya ialah 
kedahsyatan hari Kiamat.! Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, 3891 aj aras Y 
biky PAS giil Akh ia ASIN paliliiy: Mereka tidak 
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada 
hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata): “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu”. (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(21): 103) 


Fasaha (%45) 

Firman-Nya, giis Iprit pel d lytinis AI J3 GI 
(Gal : ...Berlapanglapanglah dalam majlis, Maka 
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan 
kelapangan untukmu.... (Q.S. Al-Mujaadilah 
[58]: 11) 

Keterangan 

1. ibid, jihd 5 juz 15 hlm. 102: Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur'an, 


hlm. 393 
2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 393 
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Tafassahuu (kisi) dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah berlaku lapanglah antara satu 
dengan sebagian di dalam majlis! ( tawassa'u fil- 
majlis wal-yasfah ba'dhakum 'an ba'dhin). Dan 
ucapan mereka: ġe gudl, yakni mendorongnya 
supaya berjatan. Dikatakan, taus isi: Negeri yang 
tuas, dan, ta iis: Keuntungan yang melimpah. 
Maksudnya, “keleluasaan”. " 

Imam Al-Ourtubi mengatakan: gii - ai 
seperti mana'a - yamna'u, yakni wasa'a fil-majlis 
(lapang dalam majlis), dan fasuha -yafsuhu 
seperti 45-35, yakni menjadikannya tuas(shaara 
waasi'an). Di antaranya adalah Makaanun fasiih 
(tempat yang luas). 


Fasada (2.3) 

Firman-Nya, US! Ig ya pd Y pr dab (33 
Iskan jai: Dan bila dikatakan kepada mereka: 
Janganlah kamu membuat kerusakan di muka 
bumi, mereka menjawab: “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan.” (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 11) 

Keterangan 

Al-fasaad adalah sesuatu yang melewati 
batas kewajaran. Lawan katanya shalaah, 
“kebajikan”. Terhadap ayat tersebut di atas, 
maka al-fasaadu fil-ardhi, berarti meledaknya 
peperangan dan berkembangnya fitrah yang 
mengakibatkan merosotnya kehidupan dan 
timbulnya dekandensi akhlak. Juga tersiarnya 
kebodohan, tidak adanya pemikiran yang benar. 
Dikatakan di dalam bahasa Arab «as Li, berarti 
“jelek tenunannya”. Jadi, Wa zis, berarti “akal 
bodoh”. 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa 
hakekat al-fasaad ialah keluar dari jalan 
yang lurus dan kembali untuk menentangnya. 
Dikatakan: And; old ya ligtas 3 aLi AN alus. 

Adapun ¿siii ialah orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Di dalam beberapa ayat, 
sifat-sifat mereka itu (dsdli), antara lain: 
1) orang-orang kafir, yakni mereka yang sukar 
diharapkan keimanannya; yang demikian itu 


1. Mubtaorush-Shihhoah, hlm. 503 maddah, z w 

2. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 537. 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid | juz 1 hlm. 52, Mu'jom Mufradot Affoarhil 
Qur'an, hlm 393. 

4. Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 141. 


ith 


(ad 


karena Allah telah mengunci hati, pendengaran 
dan penglihatan mereka, mereka mengatakan 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
padahal hakekatnya tidak beriman, yang berarti 
telah menipu Allah, yang demikian itu karena 
adanya penyakit di hati mereka. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 5-12): 2) Orang-orang yang berpaling dari 
kebenaran. Di antaranya, kelompok yang men- 
dustakan kisah Isa a.s. (Q.S. Ali “Imraan (3): 61, 
63): 3) Orang-orang Yahudi. Sebagaimana firman- 
Nya: Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah 
terbelenggu", sebenarnya tangan merekalah 
yang dibelenggu dan merekatah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan 
itu. (Tidak demikian), tetapi kedua tangan 
Allah terbuka: Dia menafkahkan sebagaimana 
Dia kehendaki. Dan Al-Qur'an yang diturunkan 
kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh 
akan menambah kedurhakaan dan kekafiran 
bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami 
tetah timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap 
mereka menyatakan api peperangan, Allah 
memadamkannya dan mereka berbuat kerusakan 
di muka bumi dan Allah tidak menyukai orang: 
orang yang membuat kerusakan. (Q.S. Al-Maa- 
idah [5]: 64): 4) Fir'aun dan para pemukanya. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 85, 102) 


Fasaga (3x4) 

Firman-Nya, jnda apii gag Y Ú GH: 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang fasik. (Q.S. Al-Munaafiguun 
(631: 6) 

Keterangan 

Maksud faasig, dalam ayat tersebut adalah 
tertutupnya pintu ampunan dari Allah meski 
dimintakan ampunan ataupun tidak. 

Al-Faasigu adalah al-khaariju min huduu- 
disy-syar'i (orang yang keluar dari batas-batas 
syara”). Dan itulah makna asal yang terambil 
dari tempat yang menunjukkan makna keluar. 
Dan diambil juga dari perkataan mereka, uaii 
“bl, apabila ia (biji) telah keluar dari kulitnya. 
Sedangkan seseorang dinamakan fasig karena ia 
telah keluar dari ketaatan." 


1. Shafwaatut-Tafoasiir, jihd 3 hlm. 231: Mu'jam Mufradat Alfooehit 
Qur'on, hlm. 394, 


v 


2 


A 
7 


Adapun di antara perbuatan yang termasuk 
fasig, di antaranya ialah: 

1) Orang munafik laki-laki dan perempuan, 
seperti dinyatakan di datam surat At- 
Taubah: Orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan, sebagian dengan sebagian adalah 

| sama, mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat yang makruf dan mereka 
menggenggam tangannya. Mereka telah lupa 
kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik itulah 

orang-orang yang fasik. (ayat ke-67): Mereka 

(Orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 

nama Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 

(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya 

mereka mengucapkan perkataan yang telah 

menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini 
apa yang mereka tidak dapat mencapainya... 

{ayat ke-74): Dan di antara mereka ada 

orang yang telah berikrar kepada Allah: 

“Sesungguhnya jika Allah memberikan 

sebagian karunia-Nya kepada kami, pastilah 

kami akan bersedekah dan pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang saleh.(ayat ke- 

75), Maka setelah Allah memberikan kepada 

mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka 

kikir dengan karunia itu, dan berpaling, 
dan mereka memanglah orang-orang yang 
selalu membelakangi (kebenaran). (ayat ke- 

76) Maka Allah menimbulkan kemunafikan 

pada hati mereka sampai kepada waktu 

mereka menemui Allah, karena mereka telah 
memungkiri terhadap Allah apa yang telah 
mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga karena 
mereka selalu berdusta. (ayat ke-77). 
Dan sifat-sifat mereka itu menjadi 
ketetapan tertutupnya pintu ampunan, 
. sebagaimana firman-Nya: {Orang-orang 
| munafik) yaitu orang-orang yang mencela 
orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang 
yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) 
selain sekedar kesanggupannya, maka orang- 
orang munafik itu menghina mereka. Allah 
akan membalas penghinaan mereka itu, 
dan untuk mereka azab yang pedih. Kamu 
memohonkan ampun bagi mereka atau tidak 
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kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah 
sama saja). Kendatipun kamu memohonkan 
ampun bagi mereka tujuh puluh kali, namun 
Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
bagi mereka. Yang demikian itu karena 
mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 
yang fasik. (ayat ke-79-80) 

2) Yakni, mereka yang berpaling dari perjanjian 
yang telah diikrarkan kepadanya, berupa 
datangnya kitab dan hikmah, serta datangnya 
seorang rasul. (Q.S. Ati Imran (3): 81, 82) 

Dan dinyatakan fasig merupakan sebutan 
yang seburuk-buruknya, sebagaimana dinyatakan, 
Oka Jas Gi Amd Sai: Seburuk buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk sesudah beriman. 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 11) 


Fashaha (243) 

Firman-Nya, ULJ ga masi sa Saja #5: Dan 
saudaraku, Harun dia lebih fasih lidahnya dari 
padaku, (Q.S. Al-Gashash (28): 34) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib al-fashhu ialah member- 
sihkan sesuatu dari yang menyerupainya, yang 
selnya Pelkat ea susu. Dikatakan: 


ga ai 


buihnya. 1 


Fashaia (cha) 

Firman-Nya, sad ple Je dila SGS malik al 
Isak pil bas: Dan sesungguhnya Kami telah 
mendatangkan sebuah Kitab (Al-Qur'an) kepada 
mereka yang Kami telah menjelaskannya atas 
dasar pengetahuan Kamis menjadi petunjuk dan 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al- 
A'raaf (7): 52) 

Keterangan 

Al-Fashlu ialah menjelaskan satu dari dua 
perkara sehingga di antara keduanya terdapat 
celah.?! Di dalam Mu'jam dijelaskan Fashshsala 
maknanya at-tafsiir wa at-tabyiin, “rinci dan 
terbantahkan”, Yakni merinci dengan jelas 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, him. 394, 
2. ibid, hlm, 395 
3 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fo hlm. 668. 
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yang terkandung di dalamnya, sebagai kitab 
yang berbahasa Arab sesuai dengan bahasa 
mereka (masyarakat Arab). Atau fashshatna 
berarti memisah-misahkan, sedikitpun tidak ada 
campur tangan manusia dalam penyusunannya. 
Oleh karena itu Allah dengan tegas menyatakan 
pada ayat tersebut, ple & sik. Yakni ayat- 
ayatnya jelas dan di dalamnya tidak ada yang 
dipertentangkan, sesuai dengan kebutuhan 
manusia, berupa petunjuk dan rahmat. 

Adapun al-faashiliin yang tertera di dalam 
firman-Nya, Sekola Kk 433, “Dia-lah yang sebaik- 
baik Penghukum”, adalah kaitannya dengan 
mereka yang bersegera didatangkannya azab 
(menantang azab) setelah mereka mendustakan. 
Namun Allah hanya memberi jawaban kepada 
Muhammad: «U Sil oi, “Hukum dan keputusan 
menurunkan azab itu hanya di tangan Allah”. " 


Fashama (asas) 

Firman-Nya, „Ail dapa dhiiit add Ab jak) 
Ld aa Y: dan beriman kepada Allah, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhui 
tali yang amat kuat yang tidak akan putus. (Q.S. 
Al-Baqarah (2:7 256) 

Keterangan 

Dikatakan: 421 Akadil, yakni Las pè ja pisil 
(pecah tidak berkeping-keping). Dan Lisit pis, 
berarti Limit (menjadi halal). Dan igaj piail, 
berarti Lalai (terputus). 


Fadh-dha (524) 

Firman-Nya, dad dit 5); aj SA All ia dah; Land 
Waa ia lpas sda! laki: Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. (Q.S. Ali Imraan [3]: 159) 

Keterangan 

Bunyi ayat 232 ¿a Ipai, yakni mereka 
bercerai-berai, dan isimnya adalah sai. 
Dikatakan: AJ! yazaii, memporak-porandakan 
sesuatu. Al-Fadhdhu adalah perpecahan yang 


terjadi pada anda dari suatu kelompok kalangan 


1. Saya kutipkan secara ringkas dari Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 
603-804 him. 259. 
2. Mu'jom Al-Wastith, juz 2 bab fa" hlm. 692. 
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manusia setelah berkumpul." Atau Al-fadhdhu 
berarti memecahkan sesuatu dan memisahkannya 
antara satu bagian dengan bagian yang lain. 
Seperti pisahan yang ada di akhir kitab, yang 
darinya dipinjam untuk arti kaum yang bercerai 
berai. Sedangkan kata asli secara khusus 
berkenaan dengan barang berharga (perak). 

Adapun firman-Nya, (gsadil (pd j Sbs 1 its 
GG WS Udi: Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhotbah). (Q.S. Al-Jumu'ah 
(621: 11) 


Fadhaa (Laó) 

Firman-Nya, ji ekas padi dip Geli HH 
was: Bagaimana kamu akan mengambilnya 
kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul 
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami- 
istri, (Q.S. An-Nisa’ (4): 21) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
menurut Al-Farra” #kaiyt adalah seorang suami 
menjadi halal mencampuri istrinya meski belum 
bersatu. Ibnu Abbas, Mujahid dan As-Suday 
mengatakan bahwa ¿uasi dalam ayat tersebut 
adalah ¿taji (bersetubuh). Dan asal menurut 
lughat ialah jti, “kacau”, dikatakan terhadap 
sesuatu yang kacau dengan ita, yakni ¿húis 
se jeli Y (mereka dalam keadaan kacau balau 
karena tidak ada amirnya).? 


Af-Fidh-dhah (dai) 
Af-Fidh-dhah (wali). Baca Fadhdha. 


Fadhala (2x23) 

Firman-Nya, ¿iy Ja dah dl ae dadi 51 Ji: 
Katakanlah: “Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya.” (Q.S. Ati-kmraan 
B1: 73) 

Keterangan 

1. Ibnu Manzhur, Op, Cit, jilid 7 him. 207 maddah ja Wb 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 539. 

3. Fathul Qodir, jilid 1 hlm, 441: Di dalam Mu'jom dinyatakan bahwa 
Al-fadhao adalah tempat yang luas. Di antaranya dikatakan, Jl saw jai 


tis lia metebarkan telapak tangannya). Lihat, Mu'jam Mufradat Afaazhul 
Qur'an, hlm, 396. 


Menurut Ar-Raghib, adi adalah tambahan 
dari sesuatu yang terbatas. Kata al-fadht (dengan 
difathahkan fa'-nya) dipergunakan untuk sesuatu 
yang terpuji, sedang ji (dengan dhammah 
fa'nya) untuk sesuatu yang tercela, buruk.'! 
Dan menurut ayat tersebut al-fadhf, “karunia”, 
“kelebihan”, “nikmat” adalah milik Allah. 
Kelebihan diberikan kepada siapa saja yang 
dkehendaki dari para hamba-Nya: g Ali da ol 
malas da ski ya Jis dad (Q.S. Al-Baqarah (2): 90). 
Selanjutnya, kata fadh! diungkapkan dengan bi- 
yadillah, artinya fadht tak dapat pikirkan, tak 
dapat dirasionalkan dan tak dapat diusahakan 
meraihnya. Namun semata-mata kekuasaan Allah 
yang diberikan kepada siapa saja, secara khusus 
kepada yang dipilih di antara para hamba-Nya. 

Kata fadht secara umum adalah kelebihan 
yang diberikan oleh Allah untuk tiap-tiap diri dan 
suku bangsa. Kata fadht dalam penyebutan di 
beberapa ayat mengenai dua hal yang berbeda: 
fadhi yang bergerak dalam lapangan kebajikan, 
dan fadht yang bergerak dalam lapangan 
keburukan. 

Fadht yang bergerak di dalam lapangan 
keburukan misalnya kelebihan yang diberikan 
kepada bani Isra'il, dengannya mereka kufur: wb 
all d ila jig pašie Laadi GUI Gini 1933 Leha 
(Q.S. Al-Baqarah (Z1: 47). 

Fadht di dalam kebaikan adalah kelebihan 
diberikan kepada para nabi berupa mukjizat, di 
antaranya dapat berbicara tangsung dengan Allah 
Swt., Musa a.s.: fadhili berupa derajat, misalnya 
yang diberikan kepada Isa Ibnu Maryam yang 
dikuatkan dengan ruhul Qudus, sebagaimana 
bunyi ayat: af yA mei yak Je aisan Ulas Ui Alb 
aa Smg lia Aya Gh gase Lila al Kan dog a 
Gb Aa ha cá pada oa Sari DIANA Oil liga dki! 
GS ELIA at ALI yA SA pa Sali DA pai lilih osi 
Sneak HIO.S. Al-Baqarah [2]: 253) 

Begitu juga fadh! yang bergerak di dalam 
kebajikan, yang secara umum ditujukan kepada 
orang-orang yang berkibiat dengan kitabutlah, 
yang mendirikan salat, berinfak secara tersem- 
bunyi dan terang-terangan, seperti bunyi ayat: 5! 
la) Fin lis 3 kia Il Dal Ig ig dil US Ops Gali 


—— — 
1. Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 395. 


Kah gá maid ahjah agia (Y0) g ol Bilas Ia 
Iga spát (Q.S. Fathir [35]: 29-30) 

Menurut Abu Sa'id Al-Khudri makna úl jai 
adalah piat dan yakni, kami berikan Al-Qur'an 
itu kepada ahlinya, Kata fadhl mempunyai dua 
makna, yakni fadht yang pada dirinya sendiri: dan 
fadhi, “kelebihan”, yakni sesuatu yang meminta 
jatahuntuk ditempati. Seperti airhujanyangturun 
ke bumi yang dengannya menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Yakni, air hujan membutuhkan bumi 
untuk menampungnya lalu disebarkan ketebihan 
(fadhijnya kepada tumbuh-tumbuhan yang 
membutuhkan pertumbuhannya. '! 

Kata fadh! kerap diiringi dengan kata 
rahmah. Di antaranya: Sala) di Jo pap Oi pala 
ba slah (SA caa dl kd PA GA G 
Wai (V) OKI AA ani é Sa Sonata pa) ASI ata 
peta pake Adila Way ait Ga (Q.S. Al-Hujurat (49): 8) 
Ungkapan ássa 41 3s kad, menurut ayat tersebut 
adalah: 1) adanya Rasulullah saw. sebagai 
pembimbing: 2) dihilangkannya kekufuran, 
kefasikan, dan pembangkangan dalam sikap 
perbuatan: dan 3) dihiaskannya iman di dalam 
hati. 


Fithrah (55ls3) 

Firman-Nya, wi Sya Una gal Hg pdl 
pijl Io SI AA DU Ia Ya cell jas dy: Maka 
hadapkantah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah), (tetaplah atas) fitrah Allah yang 
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. 
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) 
agama yang lurus; (Q.S. Ruum [30]: 30) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjetaskan bahwa lai «ii 33, 
ialah menjadikannya sesuatu dan menciptakannya 
dengan cara meneteskan (mutarasysyihah) 
terhadap berbagai perbuatan. Sedang «yh, 
adatah sesuatu yang terpendam (tersembunyi) 
dari kekuatannya dalam menggapai keimanan. 2 

1, Ibnul Qayyim, Tafsir Al-Qoypim. him. 307. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 396: sebagai perbandingan penjelasan 
tentang kata fithrah, ada benarnya saya ketengahkan penjelasan Ary Gi- 
nanjar dalam bukunya, ESQ. bahwa fitrah dapat diterjemahkaan dengan 
God-Spot (hati nurani Dan di antara fattor-faktor yang menghalangi God. 
Spot, “radar hati", adalah: 1} prasangka: 2} prinsip-prinsip hidup: 3} per- 
galaman: 4) kepentingan dan prioritas. 5} sudut pandang: 6) pembanding, 


dan 7) literatuer. lihat, Agustian, Ary Ginanyar, ESQ (Emotional Spiritual 
Ouonent), penerbit Agro 2001, Jakarta, hlm. 12 
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Pengertian fitrah dapat dijelaskan berdasar- 
kan sejumlah ayat sebagai berikut: 

1. Ajakan kembali kepada memikirkan diri, 
berupa afata ta'giluun, afata tatafakkaruun, 
afata tubshiruun (tidakkah kamu berpikir, 
merenung, dan memperhatikan), sebagai 
istifham inkariy, yakni Allah tidak percaya 
bahwa manusia telah melakukan perenungan, 
berpikir dan memperhatikan dirinya. 

. Mengesakan Allah, karena fitrah tidak 
menghendaki adanya dua Tuhan. (Q.S. Yasin 
(36): 22-24) 

. Beragama dengan lurus, tidak menjadi 
pemecah belah agama. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 
30-32) 

. Tidak meminta upah daiam berdakwah, 
menyeru ke jalan Allah, sebagai mana yang 
dilakukan oleh para nabi, di antaranya Hud 
a.s. (Q.S. Hud (11): 50, 52) 

Dan di antara bentuk fitrah adalah 
mengharapkan bimbingan. Seperti dinyatakan: 
Tuhan kami adalah Tuhan yang telah memberikan 
kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk (Q.S. Thaaha 
[20]: 50) Yakni, manusia, sebagaimana makhluk 
lainnya mempunyai tujuan dan membutuhkan 
bimbingan agar sampai pada tujuannya. Dan 
bimbingan tersebut merupakan fitrah yang akan 
menjelaskan dirinya kepada tujuan hidupnya. 
Dan menurut tafsirannya, iatah memberikan 
akal, instink {naturi} dan kodrat alamiah untuk 
kelanjutan hidupnya masing-masing. " 

Faathir (3) adalah Yang Mandiri 
Menciptakannya dan Yang Memulainya (yakni, 
Aliah Swt.).2 Dialah yang menciptakan sesuatu 
yang sebelumnya belum pernah ada contohnya 
fal-ibtidaa” wat ikhtiraa”). Misalnya: sgail Jot 
ayi: Yang Menciptakan langit dan bumi. (Q.S. 
Asy-Syura (42): 11) 


mw 


ta 
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Fazh-zha (4) 
Firman-Nya, tai LiS j3 aj) SU ADI iya da La 
Alya da maki dal bada: Maka disebabkan rahmat 
dari Allah-lah kamu berlaku lemah-lembut 
1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 925 hlm 481. 


2, Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab fa' hlm. 694694. 
3. Fathul Qadir, jild 4 hlm. 337. 


KSM ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN KAN 
Ng Syarah Alfaazhul Qur'an pi 


terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras 
tagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelitingmu. (Q.S. Ali Imraan (3): 159) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fazhzhu adalah al- 
kariyyatul-khalgi (berperangai kasar). Terambil 
dari kata at-fazhzha yakni maa-ul-karsyi (air di 
dalam bejana) yang tidak disukai (al-makruuh) 
untuk meminumnya dan tidak didapatinya 
melainkan secara terpaksa. ” 


Fa'ala (2x3) 

Firman-Nya, te 203 Ust Jl gd Siau: Dan 
jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap 
sesuatu: “Sesungguhnya aku akan mengerjakan 
itu besok pagi.” (Q.S. Al-Kahfi (18): 23) 

Keterangan 

Yang dimaksud dengan al-fi'lu dalam ayat 
tersebut jatah ucapan yang dikeluarkan.” 

Sedangkan redaksi ayat yang berbunyi: 
by Ú gii 45 5, bahwasanya Tuhanmu benar: 
benar pakar melakukan apa yang dikehendaki. 
Kata jú menunjukkan makna lil-mubataghah, 
“benar-benar”. Yakni Allah berbuat menurut 
kehendak-Nya membagi manusia dalam kategori 
Iwa (selamat) dan ¿às (sengsara). Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, “3S! Sudi ASI ol ag 
Ipa Led pd JAM A hai God LL AN 0) Kring FAN Abah 
SG ALAN gaii Sgtatadi alla Ld ali (1) Gah 
dad Aid pi tai Ga! Lely MAY ga Utah Ad i 
apika yuk iiias Ii Alika VI NG Sa sea Sl Lp OS. 
Hud (11): 107) 

Sedangkan firmanNya, Ilais pia Ielasi al ob 
Kei! Liei aa SA Lady AN MU Nyi (QS. Al 
Bagarah (2): 23-24) 

Imam An-Nasafi menjelaskan bahwa ; pada 
ayat tersebut bermakna ¿úu (menunjukkan 
adanya keragu-raguan), berbeda dengan 1 
yang menunjukkan makna wajib. Sedangkan 
diungkapkan dengan menggunakan kata jai, 
karena kata ja; mencakup berbagai jenis 
usaha dan perbuatan. Menurut Al-Khalil huruf 
id asalnya siy, selanjutnya, menurut Al-Farra 
huruf 4 diganti alifnya dengan nun (menjadi 


1. Ar-Raghib, Op Cit., hlm. 395, 
2. Hosiyatush-Shawiy ala Tafsir Jalalaim, juz 4 hlm. 18. 


dl. Menurut Imam Syibawaih huruf tersebut 
(5) berfungsi meniadakan secara tegas tentang 
ketidakmampuan suatu usaha terhadap sesuatu 
di masa yang akan datang. Selanjutnya ungkapan 
di atas merupakan bukti yang menunjukkan 
kenabian Muhammad, dan sekaligus keabsahan 
Al-Qur'an sebagai satu-satunya yang memiliki 
mukjizat." 


Faqada (245) 

Firman-Nya, Wii glo dasi Ii: Penyeru- 
penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja...” (Q.S. Yusuf [t2]: 72) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fagdu ialah tidak 
adanya sesuatu setelah keberadaannya, dan al- 
fagdu lebih khusus dari al-'adam (tidak ada). 
Karena at-“adamu (tidak ada) berarti termasuk 
di dalamnya dan apa yang belum terwujud 
sesudahnya. 

Adapun aii, berarti memeriksa. Sebagai- 
mana firman-Nya, sai 2444: Dan dia (Sulaiman) 
memeriksa burung-burung. (Q.S. An-Naml (27): 
20) 


Fagara (543) 

Firman-Nya, gosti etii: Orang fakir yang 
berhijrah. (Q.S. Al-Hasyr (591: 8) 

Keterangan 

Yakni, termasuk kelompok yang berhak 
mendapatkan harta rampasan {fa'i}. Fugaraa', 
para fakir adalah di antara kelompok yang berhak 
mendapatkan pembagian zakat. Dan Al-fagiir 
ialah orang yang mempunyai harta sedikit, tidak 
mencapai nisab (kurang dari 12 pound). Lihat, 
surat At-Taubah (9): 60. 

Adapun 535: Malapetaka yang dahsyat {ad- 
Daahiyah).4 Sebagaimana firman-Nya, jai Si Sisi 
Ijuk: Mereka yakin bahwa akan ditimpakan 
kepadanya malapetaka yang amat dahsyat. (Q.S. 


1. Tafsir An-Nasafi, jiid 1 hlm 35. 

2 Ar-Raghib, Op Cit, hlm. 397. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 140: Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa d-fugoroo" adalah yang membutuhkan kepadanya pada semua 
perkara agama dan dunia, Farhul Gadiir, jilid 4 hlm. 345. 

4. An-Nukotu wal Uyuun ola Tafsir Al Maoworai, jilid 6 hlm, 157: ds 

. antaranya disebutkan makna lain, yakni @-holoak (kehancuran), demikian 
menurut As-Suday. Iud. 


Al-Oiyaamah [75]: 25) Yakni, berat dan besar, 
sehingga meremukkan tulang-tutang. '! 


Faagi'un (A34) 

Faagi'un: Kuning tua. Sebagaimana firman- 
Nya, w% 3G: (Sapi) yang kuning tua warnanya. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 69) Baca Faaridhun, 
Shafraa'. 


Fagaha (455) 

Firman-Nya, cya pá Wali GIS lapak Salai! SEL 
Ipin IS) Ag Tabel adl a Kla aga iya É 
Gadai ada: tidak pantas bagi orang mukmin untuk 
pergi (berperang) semuanya, mengapa tidak ada 
(kelompok) yang memperdalam pengetahuan 
agama agar dapat memberi peringatan kepada 
kaumnya ketika kembali kepada kaumnya agar 
mereka berhati-hati. (Q.S. At-Taubah (9): 123) 

Keterangan 

Al-fighu ialah mengetahui dan memahami 
sesuatu. Menurut Ar-Raghib al-fiqhu, ialah 
mencapai pengetahuan abstrak dengan meng- 
gunakan pengetahuan konkrit. Kata al-figh 
banyak dipergunakan oleh Al-Qur'an di beberapa 
tempat untuk arti “pemahaman secara mendetail 
dan pengetahuan yang mendatam sehingga 
terwujudlah dampaknya, yaitu mendatangkan 
manfaat dan melenyapkan sisi yang berbahaya, 
yang wujud bahayanya berupa kehampaan jiwa. 
Oleh karenanya tidaklah berlebihan manakala 
Al-Qur'an menilai dan menempatkan orang kafir 
maupun orang munafik tidak mencapai figh ini, 
karena mereka tidak mencapai hakikat yang 
menjadi tujuan suatu ilmu, akibat kehilangan 
pemahaman yang mendalam. Sehingga tidak 
mendapatkan manfaat, meskipun ilmunya sangat 
mantap di hatinya.2 

Sebuah ungkapan menyatakan: 

asal gial Iis skas 3 Slas igh JS 

“Tiap-tiap sesuatu itu memiliki tiang dan 

tiang agama (Islam) ini adalah at-fighu.” 

Yakni, munculnya pemahaman secara benar 
terhadap agama menandakan seseorang lepas 
dari jerat setan. 


1. Tafsir Al-Maraghr, alid 10 juz 29 hlm, 151; Af-kasysyaof juz A hlm, 
192. 

2 tbid, itid 3jaz 9hlm. 112; Mu'jom Mufrador Alfaazhil Qur'an, hlm. 
398. 
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Selanjutnya, hakekat dari pemahaman 
agama (at-fighu fid-diin) bahwasanya pemahaman 
yang berpangkat di dalam hati tatu tampak 
nyata melalui lisannya (fatwa, pendapat, buah 
pikirannya), kemudian menumbuhkan amat yang 
merefteksikan kekhawatiran diri dan rasa takwa 
(auratsatil khasyah wa at-tagway). Sedangkan 
mempelajari bab demi bab dari sebuah 
pengetahuan yang berporoskan mencari materi 
dunia (money oriented) dan bersikap sembrono 
(asal-asalan) berarti seseorang telah dinyatakan 
keluar dari lingkaran martabat keutamaan. 
Karena al-fighu hanya berjalan di lidah dan tidak 
meresap di dalam hati sanubarinya. Sahabat Nabi 
saw., Ali bin Abi Thalib r.a. pernah berpesan: 
“Yang aku khawatirkan tentang diri kalian adalah 
kemunafikan karena menjadi ulama lisan.” 

Terdapat tiga ejaan untuk kata al-fighu, 
bahwasanya ai, dengan didhammahkan gaf 
nya berarti az alg dadi Lo fit, “manakala ia 
menjadi paham dan mempunyai keberanian”. 
Kemudian kata a, dengan difathahkan gafnya 
berarti ml Jl agè Se si, “apabila pemahaman 
seseorang lebih cepat dari pemahaman orang 
lain”, Dan kata ai dengan dikasrahkan gafnya 
berarti paham (s3). Maksudnya, bahwasanya 
seseorang yang tidak paham agama adalah 
upaya kajian agama yang tidak didasari oteh 
kaidah-kaidah Islam yang dapat menyampaikan 
kepada persoalan-persoalan secara detail yang 
menyebabkan seseorang terhalang dari lingkaran 
kebaikan. ' 

Contoh penggunaaan kata fighun, dinyata- 
kan dengan il si, “mereka tidak dapat 
memahaminya” adalah: 4; bts S3 gáa lbi bag 
bada oi RESI eni Jis ula BE Ma Sea LA gusj Li apk 
IA) Ui la adl Ji Reba ob bås pelita ja (QS. AL 
Kahfi (18): 57-58). Yakni, ketidakfahaman mereka 
disebabkan kezaliman. Dan bentuk kezaliman 
tersebut di antaranya: 1) berpaling dari ayat-ayat 
Allah (Al-Quran) dan cuek (enggan beristighfar) 
dengan dosa-dosa yang pernah diperbuatnya 
(ol denada gada Lae oela); 2) hatinya tidak tertarik 
memahami ayat-ayat-Nya (bwai yi KSI agyi); 
3) tidak ada usaha mempergunakan telinganya 
untuk menyimak ayat-ayat Allah (1533 aelst: 33). 


1. Lihat, catatan kaki kitab Tukhfatul Akhwedzi, yu? 4 hlm. 455: bab 
man puridiltadhu bihi khairan yufaggihu fid-diin. 
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Fakara (553) 

Firman-Nya, ú> is aysha u ISA alii: 
Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan 
bahwa teman mereka (Muhammad) tidak 
berpenyakit gila. (Q.S. Al-A'raaf 17): 184) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-fikroh ialah kuatnya 
cara untuk mengetahui terhadap sesuatu yang 
maklum. Dan tafakkur ialah mengolah kekuatan 
berpikir sesuai dengan pandangan akal dan hal 
itu hanya dimiliki oleh manusia, bukan hewan. " 

Secara umum obyek tafakkur adalah ciptaan 
Allah, di antaranya memikirkan ciptaan Allah 
dalam keadaan berdiri, duduk, dan berbaring 
bahwa ciptaan-Nya bukan sesuatu yang sia-sia. 
Yang selanjutnya menumbuhkan sikap tidak 
menyia-nyiakan hidup agar terhindar dari azab 
neraka: bki bugis Jas Load Lal dit SS Sal 
Sai Gah Ibn WOL lia SEA G 02 alala Sa 
an (Q.S. Ali Imran; 3: 191) 

Selanjutnya, obyek yang dijadikan tafak- 
kur adalah tentang kejadian masing-masing diri 
manusia, misalnya, giii 4 Iga alsi: Mengapa 
mereka tidak memikirkan kejadian diri mereka?. 
Dan tampilan lengkapnya: gi pp j MS Ady 
doa Ipa ly Aduh rig Sad VI agita Gaji Sa 
Sana an alah etil. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 8) 


Fakkun (SG) 

Firman-Nya, ui 43: Memerdekakan budak. 
(Q.S. Al-Balad (90): 13) 

Keterangan 

Fakkun adalah (All jo SAN dia (lepasnya 
sesuatu dari sesuatu). Dikatakan: 3 kaji si 
yai SK (tali itu terlepas, tawanan itu telah 
meloloskan diri). 

Adapun firman-Nya, asli da giu SAM 
Kadi: dan orang-orang musyrik (mengatakan 
bahwa) tidak akan meninggalkan tagamanya) 
sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata, 
(0.5. At-Bayyinah [98]: 1) 

Maka, ¿kit berarti meninggalkan, meng- 
geser (zad-iliin). Dikatakan: gån je gadi JK. 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 398. 
2. Shofwootut-Tafoosiir jilid 3 hlm. 560. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 230, 


Yakni menggesernya setelah kokoh, seperti 
tulang apabila tergeser dari sendinya. Maknanya 
mereka tidak bergeser dengan agama yang 
mereka anut dan tidak mau meninggalkannya 
sampai datangnya bukti (at-bayyinah).'! Dan 
munfakkiina dimaksudkan dengan tidak mau 
berhenti terhadap apa saja yang selama ini 
terbiasa mereka takukan.? 


Fakihiin (2x3) 

Firman-Nya, ing Igliil Ada) ji sadis n: Dan 
apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 
kaumnya, mereka kembali dengan gembira. (Q.S. 
Al-Muthaffifiin (83): 31) 

Keterangan 

Kata faakihiina dalam ayat tersebut 
menceritakan keadaan orang-orang berdosa yang 
mengejek orang-orang mukmin. Sedang, fakihiin 
maksudnya mereka membanggakan kemusyrikan, 
kesesatan dan kemaksiatan. Dan menganggap 
Orang-orang mukmin ada dalam kesesatan,“ 

Adapun firman-Nya, Jit 3 asi Kl Sol 5 
ósa: Sesungguhnya penghuni surga pada saat 
itu bersenang-senang dalam kesibukan. (Q.S. 
Yasin (36): 55) 

Maka, Faakihuun, ialah orang-orang yang 
berhati rela dan merasakan nikmat.” Yakni, 
kata yang ditujukan kepada penghuni surga. 
Sebagaimana firman-Nya, Oxs ad IgE dang: 
dan kesenangan-kesenangan yang mereka 
menikmatinya, (Q.S. Ad-Dukhan (44): 27) 


Faakihatun (4515) 
Firman-Nya, SUs Sis USU aci! Di dalam 


| keduanya ada (macam-macam) buah-buahan dan 


kurma serta delima. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 68) 
Keterangan 


1. Al-Kasysyoof, juz 4 hlm. 274, 

2. Tafsir Al-Ataraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 211. 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125. 

4. Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 233: Di dalam Mu'jam dinyatakan: $i 
Jah, yakni menyesalitenoddama). Dan aa Ki, berarti heran (to'ajjub). 
Sedang MR oa Shiji, berarti orang yang selalu berlimpah kenikmatan 
dalam hidupnya (an-ng''mul aisy) Mu'jam A-Wasith, juz 2 bab nun hlm 


5. Tafsir Al-Maraghi, jild 9 juz 25 him, 125; Al-Fikhu adalah orang yang 
dipenuhi nikmat tal-mutofekkih wal mutana”im). Qatadah mengatakan 
bahwa affoakihuun adalah at-ma'juubuun (orang-orang yang berani. 
Abu Zaid berkata: &4 AL, apabila jiwanya dalam keadaan tenang mereka 
tertawa. Dernikian pula menurut Mujahid dan Adh-Ohahhak sebagaimana 


; yang dikatakan oleh Qatadah. Fathul Gadiir, jilid 4 him. 376. 


Faakihatun artinya buah-buahan. Sedang 
firman-Nya, Gi, uStis (Q.S. ‘Abasa [80]: 31) Maka, 
Faokihatun adalah segala macam buah-buahan 
yang dapat dinikmati. '! 


Falaha (213) 

Firman-Nya, pb atisi ag Ia sah de dadi 
oselali: Mereka itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 5) 

Keterangan 

Falah yang pengertiannya diambil dari 
muflihuun, berarti membelah atau memotong. 
Petani, di dalam bahasa Arab juga dinyatakan 
sebagai fallaah, dikatakan demikian karena 
pekerjaannya membelah tanah. Sedang para 
muflih berarti orang yang berhasil mencapai 
tujuan setelah melalui upaya dan mencurahkan 
kemampuan di dalam pencapaiannya. Jadi, ia 
membuka berbagai kesulitan dan kesusahan yang 
hampir menjeratnya.2 

Adapun firman-Nya, ¿siajii alat 38 (Q.S. Al- 
Mu'minuun (231: 1) Maka, Aflaha berarti masuk 
ke dalam keberuntungan, seperti abshara, yang 
berarti masuk ke dalam kegembiraan." Oleh 
karenanya, aflaha ialah beruntung mendapatkan 
apa yang dinginkan. ? Sebagaimana firman-Nya, 
titah ja paidh alii 183 Lio 195 Ad (SKS au: Maka 
himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekatian, 
kemudian datanglah dengan berbaris, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang 
pada hari ini. (Q.S. Thaaha (20): 64) 

Adapun Ssxtli artinya orang-orang 
yang beruntung. Yakni, yang masuk dalam 
keberuntungan, yang antara lain: 

1) Orang yang bertaqwa, seperti dinyatakan: 
Aliif laam miim. Kitab (Al-Gur'an) ini tidak 
ada keraguan padanya: petunjuk bagi mereka 
yang bertakwa, (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikn salat, 
dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka, dan mereka 


1. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, phd 4 hlm. 915, 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid | juz 1 hlm. 45; hihat juga, Mu'jam Mufradat 
Alfaozbil Qur'an, him. 399. 

3. ihid, mid 6 juz 18 hlm. 18. 

A. ibid, lid 6 juz 16 hlm. 123. 
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beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk 
dari tuhannya, dan merekalah orang-orang 
yang beruntung. (Q.S. Al-Baqarah (2): 1-5) 

2) Umat yang menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemunkaran (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 
104) 

3) Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami, yakni yang mengikuti rasul, nabi yang 
ummi. (Q.S. At-A'raaf (7): 156-157) 

4) Orang-orang yang mengikuti rasul-Nya, yakni 
ikut berjihad, dan sebaliknya falah orang- 
orang munafik. (Q.S. At-Taubah (91: 86- 88) 

5} Orang yang berat timbangan kebaikannya di 
akhirat. (Q.S. Al-Mu'minuun (231: 101-102) 

6) Orang-orang yang beriman, yang sifat mereka 
dinyatakan: Sesungguhnya jawaban orang- 
orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 
Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum 
(mengadili) di antara mereka ialah ucapan : 
“Kami mendengar, dan kami patuh.” Dan 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 
(Q.S. An-Nuur (24): 51) 

7) Mereka yang menunaikan hak-hak kepada 
kerabat, kepada fakir miskin dan orang-orang 
yang dalam perjalanan, semata-mata mencari 
keridaan Allah. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 38) 

8) Orang-orang yang berbuat baik (al-muhsinuun), 
yakni mereka yang yang mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka yakin akan 
adanya hari akhirat. (Q.S. Luqman (31): 1-5) 

9) Mereka yang mengutamakan orang-orang yang 
hijrah (muhajir), karena yang demikian itu 
berarti terlepas dari jerat sifat kikir. (Q.S. Al- 
Hasyr (59): 9) 

10) Mereka yang bertakwa kepada Allah Swt. 
menurut kesanggupannya, dan terhindar dari 
kikir. (Q.S. At-Taghabuun (64): 16) 

11) Al-birr, yakni: a) beriman kepada Allah, 
hari kemudian, imalaikat-malaikat, kitab- 
kitab, nabi-nabi, b) memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
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memerlukan pertolongan) dan orang-orang 
yang meminta-minta, dan (memerdekakan) 
hamba sahaya; c) mendirikan salat, dan 
menunaikan zakat; d} orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, e) 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 177) 


Al-Falaq (Sial) 

Firman-Nya, GI se Sesi yi: Katakanlah: 
Aku berlindung kepada Tuhan Yang Menguasai 
Subuh. (Q.S. Al-Falaq (113): 1) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa 3a adalah sesi 
(waktu subuh). Orang Arab mengatakan: 34 
mall di bs Gi, artinya ia lebih terang daripada 
waktu subuh. Sedangkan al-filgu (dikasrah fa”- 
nya) adalah Jua pai Kralali (perkara yang 
mengagungkan, bencana besar), asal katanya 
adalah aii Gala, yakni terbelahnya sesuatu. 
Maka setiap yang terbelah baik itu kehidupan 
hewan ataupun kehidupan biji-bijian (nabati) 
maka ja dinyatakan dengan falag. Di antaranya, 
ceti aÒ: tersingkapnya pagi hari, yakni 
datangnya fajar. Dzur Rumah mengatakan, 151 & 
S aa ja US, artinya Falag itu bilamana ia 
telah muncut ke permukaan. Maksudnya, waktu 
Subuh telah menampakkan diri.” Seperti firman 
Nya, ga sed! JL ain HI: Sesungguhnya Allah-lah 
yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. (Q.S. Al-An'aam (6): 95); 
begitu juga, úś Jill Jar; rimeyi la: Dia yang 
menyisingkan pagi dan menjadikan malam untuk 
istirahat. (Q.S. Al-An'aam [6]: 96) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa at 
fatgu, al-fargu dan al-fatgu artinya sama, yakni 
membelah.” Begitu juga firman-Nya, pòl yi 
GL jadi Dika: Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu, maka terbelahlah lautan itu. (Q.S. 
Asy-Syu'araa' [26]: 63) 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 235. 

2. Shafwootut-Tafaasiir, ilid 3 him. 623: Mu'jam Mufradot Affaaim 
Qur'an, hlm. 399; Al-Kesysyaaf, juz 4 hlm. 300. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196. 


Al-Fulku (SAI) 

Firman-Nya, Usj Uks SAN sist: Dan 
buatlah bahtera dengan pengawasan dan 
petunjuk wahyu Kami.... (Q.S. Huud (11): 37) 

Sedangkan, fungsi bahtera tersebut, 
dijelaskan dalam ayat lain, yang berbunyi: Lalu 
Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penitikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tanur 
telah memancarkan air, maka masuklah ke dalam 
bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan 
(juga) keluargamu, kecuali orang yang telah lebih 
dahulu ditetapkan (akan ditimpa azab) di antara 
mereka. Dan janganlah kamu bicara dengan 
aku tentang orang-orang yang zalim, karena 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
Maka apabila kamu dan orang-orang yang 
bersamamu telah berada di atas bahtera itu, 
Maka ucapkanlah: “Segala puji bagi Allah yang 
telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
zalim.” (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 27) 

Menurut Ar-Raghib, al-fulku ialah kapal, 
perahu (as-safiinah), dan terpakai untuk bentuk 
mufrad dan jamak." 


Falakun (245) 

Firman-Nya, asas dia 3 28: Masing-masing 
dari keduanya (matahari dan bulan) itu beredar 
di dalam garis edarnya. (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 
8) 

Keterangan 

Al-falku, kata bentuk mufrad, dan bentuk 
jamaknya ialah aflaakun, yaitu segala sesuatu 
yang beredar.? Yakni, tidak mungkin mendahului 
satu daru dua benda tersebut, dan keluar dari 
edarannya. Seperti dinyatakan: Dan tidaklah 
mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan 
masing-masing beredar pada garis edarnya. (Q.S. 
Yasin (36): 40) 


Fulaanan (LG) 
Firman-Nya, dus BG iañ aj gid Aih: 
Kecelakaan besarlah bagiku; kiranya aku {dulu} 


1. Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 399. 
2. Tofsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23; Mu'jam Mufradat Alfaozhil 
Qur'an, hlm, 400. 
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tidak menjadikan si fulan sebagai teman 
akrabiku)? (Q.S. Al-Furqan [25]: 28) 

Keterangan 

Yakni, setan atau orang yang telah menye- 
satkannya di dunia.'! Menurut Ar-Raghib, 456 
dan 454 adalah dua kata kinayah tentang 
manusia, sedang ayat di atas menurut beliau 
adalah sebagai tanbih (penegasan) bahwa setiap 
manusia akan menyesali dirinya dari pengaruh 
teman-temannya karena tidak bisa melepaskan 
diri dari kebatilannya, tatu mengatakan, “Celaka- 
lah aku mengapa dulu mengambil si fulan sebagai 
teman akrab”, yang berarti memberikan isyarat, 
sebagaimana dinyatakan: “teman-teman akrab 
pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa”. (Q.S. Az-Zukhruf (43): 67)2 


Faanin (56) 

Firman-Nya, ob Lala ga IK: Semua yang ada 
di bumi ini akan binasa. (Q.S. Ar-Rahman (55): 
26) 

Keterangan 

Di dalam Gamus dinyatakan 4 seperti 
halnya kata „au sga, yakni >a: (tiada). Dan :usi 
Dis 3 33, yakni aya (tua sekali). Sedangkan 
maksud kullu “alaiha faanin, maka kata faanin 
ialah binasa (haalik). Yakni binasanya apa yang 
ada di atas bumi baik manusia atau hewan dan 
sesuatu yang wujud adanya dan yang dibikin- 
Nya tal-maujuud wa al-mashnuu'ah) yang 
kebanyakan dipergunakan bagi yang berpikir (al- 
'ugalaa', manusia). Sedangkan yang tersisa dan 
yang tetap ialah wajhullaah. Imam Asy-Syaukani 
mengatakan bahwa ungkapan wajhuhu (ayat 27), 
artinya ungkapan yang menunjukkan Zat Allah 
Swt. adalah perkara yang tetap adanya. ’! 


Fahama (23) 

Firman-Nya, jl. Uli: Kami berikan 
pemahaman kepada Sulaiman. (0.5. Al-Anbiyaa' 
[21]: 79) 


———— 

1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, catatan kaki, no. 1066 hlm. 
563. 

2 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 400. 

3. Tartib Oamus Af-Muhiith, juz 3 bab fo him. 529 maddah | à 

4. Tafsir Al-Muniir, juz 2? hlm 208; At-Tashil h-Uluumit-Tanriil, juz 
2 him. 394. 

5. Asy-Syaukani, Op. Cit., jihd 5 hlm 136. 
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Keterangan 

Kata ini kaitannya dengan keputusan 
yang diambil oleh Sulaiman dan Daud tentang 
tanaman yang dirusak oleh kambing milik 
kaumnya, sebagaimana firman-Nya: Dan ingatlah 
kisah Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing- 
kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami 
menyaksikan keputusan yang diberikan oteh 
mereka itu. Kami telah memberikan pengertian 
kepada Sulaiman tentang hukum yang lebih 
tepat.... (@.5. Al-Anbiyaa' (211: 78-79) 

Al-Fahmu ialah tata-cara yang dengannya 
manusia dapat mewujudkan, membuktikan 
makna-makna yang dipandang baik, dikatakan, 
liS Lis, yakni aku memahaminya begini." Dan 
kata al-fahm (redaksi, fahhama, berarti Attah 
memberi pemahaman) yang ditujukan kepada 
nabi Sulaiman berarti pemahaman yang tepat 
sebagai suatu karunia. 


Fawtun (33) 

Firman-Nya, Sati je gas gG d SL Ul: 
Kamu sekati-kali tidak melihat pada ciptaan 
Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 


seimbang.... (0.5. Al-Mulk (67): 3) 
Keterangan 
Al-Fowt ialah jauhnya sesuatu dari 


manusia ketika terhalang menggapainya.2 
Sedang tafaawut, maksudnya ialah tidak ada 
di dalamnya kehendak hikmah yang keluar 
darinya. Dikatakan: SG) aps, Yakni, keduanya 
saling membandingkan kelebihannya." Fawtun 
berarti berlepas diri. Sebagaimana ftrman- 
Nya, Lja Ya: Tidak bisa melepaskan diri. Yakni, 
gambaran orang-orang kafir saat Kiamat kelak. 
Arti selengkapnya, berbunyi: Dan (alangkah 
hebatnya) jikalau kamu melihat ketika mereka 
torang-orang kafir) terperanjat ketakutan 
pada hari Kiamat: maka mereka tidak dapat 
melepaskan diri dan mereka ditangkap dari 
tempat yang dekat (untuk dibawa ke neraka). 
(Q.S. Saba’ (34): 51) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 400. 

2. ibid, hlm, 400 

3. ibid, him. 400, At-Tefaowut dan At-Tafawwutu maknanya sama 
itak sembang). Shahih Al-Bukhari, mid 3 hlm. 216. 

4. Mu'jam Al-Weosiith, juz 2 bab fo hlm. 705. 


Fawjun EEN 

Firman-Nya, wti ai md Saling gÚ iiy: 
dan kamu lihat manusia masuk agama Allah 
dengan berbondong-bondong. (Q.S. An-Nashr 
[110]: 2) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, fawjun ialah kelompok 
yang bergerak cepat, dan jamaknya ialah 
afwaajun."! Sedangkan afwaajan yang tertera 
pada ayat tersebut maksudnya adalah jamaah 
yang berbondong-bondong. Mereka datang 
dari kabilahnya masing-masing, dan membawa 
keluarganya setelah mereka masuk Islam satu 
persatu, dua-dua.2 

Dan rombongan (fawjun) yang memasuki 
neraka, dinyatakan di dalam firman-Nya, z4 
Ser padi: Suatu rombongan yang masuk secara 
berdesak-desakan (ke neraka). Sebagaimana 
firman-nya, yang berbunyi: (Dikatakan kepada 
mereka): “Ini adalah suatu rombongan (peng: 
ikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desak 
bersama kamu (ke neraka)", (Berkata pemimpin: 
pemimpin mereka yang durhaka): Tiadalah 
ucapan selamat datang kepada mereka karena 
sesungguhnya mereka akan masuk neraka”. (0.5. 
Shaad (38): 59) 


Faara (518) - Tafuur (2545) 

Firman-Nya, 3445 Ay Ciee Lf Iya Goi IAI 131: 
Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengarkan suara neraka yang mengerikan, 
sedang neraka itu menggelegak. (0.5. Al-Mulk 
(671: 7) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-faur ialah sangat 
mendidih (syiddatut ghilyaan). Dan dikatakan hal 
itu tentang neraka ketika panas memuncak, dan 
tentang kemampuan, dan tentang kemarahan.” 
Dan dikatakan: ::J):35. Yakni, periuk itu panas 
mendidih hingga isi yang ada di dalamnya 
tumpah.4 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 401: dikatakan bahwa asal af-fouj adalah 
jama'ah yang berjalan cepat, kemudian dipergunakan untuk arti oi-jama'ah 
(kelompok) secara muttak. Lihat, Hoasiyotush-Shaawiy “ala Tafsir Jalalain, 
ju? 4 hlm, 415. 

2. Al-Kasysyaaf juz 4 hlm, 294. 

3. Tafsir Al-Moragh jilid å juz 12 him. 36. 

4. Mu'jam Al. Wasitth, juz 2 bab fa" hlm. 705. 


1. — IA MI 


Sedang firman-Nya, aas ge pts: dan 
mereka datang menyerang kalian dengan seketika 
itu juga. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 125) 

Perihal ayat tersebut, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, sebagaimana ucapan anda 
tentang rombongan perang yang baru datang di 
kampungnya dan mereka keluar seketika itu juga 
untuk melakukan peperangan lagi, dan dikatakan 
pula si fulan kembali seketika itu juga (segera), 
dan di antaranya perkataan Abu Hanifah r.a.: 
HR Je Y adl de MSi, yakni bentuk masdar 
dari sll su, apabila memuncak panasnya latu 
dipinjam untuk arti cepat kemudian dengannya 
dinamakan tentang keadaan yang tidak dijalani 
secara perlahan-lahan dan tidak membiarkan 
kondisi sahabatnya yang keluar dengan segera 
seperti anda menggambarkan perihal seseorang 
yang karena ketergesa-gesaannya ia tidak pernah 
berhenti (istirahat), Sedangkan makna yang 
dimaksud dalam ayat tersebut ialah “mereka 
menyerang seketika itu juga”. 

Sedang firman-Nya, pál jú; Era ala II & 
(Q.S. Huud (11): 40) Maka, al-faur berarti 
meninggi dengan kuat. Kata-kata ini diucapkan 
mengenai air apabila memancar, lalu mengalir 
dan membanjir tinggi-tinggi. Sedang yang 
dimaksud di sini ialah bahwa Allah sangat 
murka dengan orang-orang musyrik yang zalim 
itu, juga terhadap orang lain. Dan bahwa saat 
penghukuman kepada mereka telah tiba. Wa 
faorat-tanuur, maknanya ialah naba'al-mao' 
(keluar dari mata air), dan Ikrimah mengatakan, 
“permukaan bumi” (wajhul-ardhi).! 


Fawzun (533) 

Firman-Nya, bali peda liall dya BU pelaminan DA 
wi: janganlah kamu menyangka bahwa mereka 
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang 
pedih. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 189) 

Keterangan 

Bi-ma-faazaati minai “adzaab maksudnya 
bisa menyelamatkan diri dari azab. dikatakan, 
wú, yakni apabila ia selamat." Menurut Ar- 


Tekan 
1. Af-Kosysyaaf juz 1 hlm, 462. 
2. Tafsir A-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 97, 
3. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 145. 
d. Tofsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 155. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


Raghib, al-fawzu ialah mengalahkan dengan 

Cara yang baik dan memperoleh keselamatan. " 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 3x, dengan 

diharakat fathah, jamaknya wilis jalin, adalah 

sesuatu yang disia-siakan (al-mudhii'ah), yakni 
bagian dari nama-nama yang bertentangan (al- 
idhdaad). Dan dinamakan demikian karena 
mengharapkan keselamatan (tafaa'ulan bis- 
salaamah).2 

Adapun 535i: Orang-orang yang mendapat 
kemenangan. Dan ciri-ciri mereka (karinahnya 
ulaa-ika (baca utaa-ika), antara lain: 

1) Orang-orang yang beriman dan berhijrah 
di jalan Allah dengan harta benda dan diri 
mereka (Q.S. At-Taubah [9]: 20) 

2) Orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa 
kepada-Nya (Q.S. An-Nuur [24]: 52) 

3) Orang-orang yang berada di jalan Allah 
dan tahan terhadap setiap ejekan, serta 
senantiasa berdoa, “Ya Tuhan Kami kami telah 
beriman, maka ampunilah kami dan berilah 
kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat yang paling baik. (O.S. Al-Mu'minuun 
(23): 109-111) 

Adapun firman-Nya, Iglee3 Igiato jadi $) 

HAKI Sp SS JA Lai ja SA Sila pad lebai (Q.S. 
Al-Buruuj (851: 11) Maka, al-fauzul-kabiir: yang 
baginya unsur dunia adalah sesuatu yang kecil 
dan kurang berarti. Sekalipun di dunia ini banyak 
kesenangan yang tidak ada habisnya. Dan fauzul 
kabiir diperuntukkan bagi yang beriman dan 
beramal saleh. 


Fawdhunf 5534) 

Firman-Nya, aii g gi Gel: dan aku 
menyerahkan urusanku kepada Allah.... (Q.S. Al- 
Mu'min (401: 44) 

Keterangan 

Maksud ayat tersebut ialah Kembalikan 
kepadanya (aruddu ilaihi), berasal dari ucapan 
mereka: adu sesi HIU, yakni mereka tidak 
menyerahkan barang di antara mereka. 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 401 
2. Mu am Lughatul Fugahao' hlm. 415 
3. As-Raghib, Op. Cit, hlm. 401 
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Faaga (la) - Afaaga (G1) 

Firman-Nya, Jj bip alif Ski Alay JG GUI ub 
Gaji: Maka ketika setelah Musa sadar kembali, 
dia berkata: “Mahasuci Engkau, aku bertaubat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama- 
tama beriman”. (Q.S. Al-A'raaf J7): 143) 

Keterangan 

Afaaga ialah akal dan pikirannya kembali 
lagi padanya setelah hilang karena pingsan." 

Sedang, à% ġa ialah saat berselang. Kata 
ini tertera di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 
Sp Ia La barti ka YI ja lai tag: Tidaklah yang 
mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (Q.S. 
Shaad (381: 15) 

Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa al- 
Fawaagu (aai), adalah al-istiraahatu wal- 
ifaagatu (waktu istirahat dan waktu santai). 
Menurut Al-Jauhari, al-fawaagu wal-fawaag, 
adalah ma bainal-hutbataini minal-wagti, artinya 
waktu yang berada dari antara dua pemerahan 
susu. Maksud ayat tersebut ialah orang-orang 
kafir itu tidaklah menunggu kecuali dua kali 
perahan susu sekalipun. 

Yang demikian itu karena hewan tersebut 
berlimpahan air susunya, sehingga secara terus- 
menerus diperas susunya, dan tidak ada saat 
untuk istirahat." 


Fuumun (233) 

Kata ini hanya dimuat sekali dan terdapat 
pada surat Al-Baqarah [2]: 61. Kata tersebut 
menceritakan permohonan Bani Isra'il kepada 
Musa a.s. tentang makanan dari jenis yang 
tumbuh dari bumi. Al-Fuum ialah gandung atau 
kacang Arab (homs). Sebagian ahli bahasa, 
seperti imam Al-Kisa'i mengatakan, “yang 
dimaksud dengan fuum adalah tsaum (bawang 
putih). Pendapat ini cukup beralasan juga, sebab 
sesudahnya disebutkan kata al-'“adas dan al- 
bashal (bawang merah).4 (Q.S. Al-Baqarah (2): 
61) Baca Faaridhun. 


1. Tafsir Al-Maoraghu, phd 3 juz 9 hlm. SS, 
2, Shafwaatut-Tafaasiir, lid 3 hlm. 50. 
3. Tafsir Al-Moroghi, jilid | juz 1 hlm. 130. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN AS 
N Syarah Alfaazhul Qur'an Key 


Faahun (s3) 

Firman-Nya, 34 tas bÓ jilat Al JI ai Inul 
aate: Seperti orang yang membukakan kedua 
telapak tangannya ke dalam air lalu supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya. Arti selengkapnya 
ayat tersebut, adalah: Hanya bagi Altah-lah (hak 
mengabulkan) doa yang benar. Dan berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah tidak 
dapat memperkenankan sesuatupun bagi mereka, 
melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya 
sampai air ke mulutnya, padahal air itu tidak 
dapat sampai ke mulutnya. dan doa fibadat) 
orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka. 
(0.5. Ar-Ra'du (131: 15) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, afwaahun adalah 
jamak dari fammun dan asal fammun adalah 
fawahun, dan setiap tempat yang dilekatkan 
oleh Allah Ta'ala hukum perkataan dengan 
mutut (fammun) tatu mengisyaratkan kepada 
kedustaan dan tanbiih (peringatan) bahwasanya 
Ptikad (keyakinan) tersebut tidak selaras.” 
Seperti bunyi ayat, oli ól salai ga A Kab SS 
Gas Yi: Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar 
dari mulut mereka, mereka tidak mengatakan 
(sesuatu) kecuali dusta. (Q.S. Al-Kahfi (18): 5) 


Faa-a (214) ~ Fa-uu (13) 

Firman-Nya, ge gá Al bó YG Stir 
Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 
Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang. Arti selengkapnya berbunyi: 
Kepada orang-orang yang meng'ilaa" istrinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya). Kemudian 
jika mereka kembali (kepada istrinya), maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 226) 

Keterangan 

Faa-uu (153) maknanya adalah raja'w 
(mereka kembali). Sebagaimana dikatakan di 
dalam firman-Nya, ún yai jl; $a ...sehingga 
golongan itu kembalikan kepada perintah Allah.... 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 9) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 402, 


Di antaranya, dikatakan tentang bayangan 
yang telah menghilang dengan fun (ia) 
Maksudnya, karena bayangan tersebut kembali 
(hilang) setetah fajar menyingsing. At-Farra' 
mengatakan: Orang Arab mengatakan: di 2G 
Wih gl, yakni si Fulan adalah seorang yang 
cepat kembali dari kemarahannya, sehingga ia 
pulih seperti kondisi semula (sari 'ur-rujuu' “anit- 
ghadhabi ilal-haatatil-mutagaddimaat). Penyair 
mengatakan: 

d LAS gi aii ad Sii 

Le ad glasi Rana iag 

“Lalu ia kembali dan tidak tagi memutuskan 

perkara yang telah diserakan kepadanya, 

padahal di antara yang dibutuhkan 
seseorang itu tidak lain kehadiran seorang 
pemutus hukum (Gadhi)”. 

Maka makna ayat tersebut ialah jika kalian 
kembali bersumpah meninggatkan pergaulan 
dengan istri-istri kalian, bahwasanya Allah 
mengampuni tentang sumpah yang kalian 
lontarkan yang berdasarkan kezaliman. " 

Adapun firman-Nya, JL cad! ya AB ak: 
yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan 
ke kiri. (Q.S. An-Nahl (16): 48) 

Maka, Yataffaya-u, berasal dari kata al- 
faiu. dikatakan: 38 xx Jb 36, berarti bayang- 
bayang kembali setelah disirnakan oleh cahaya 
matahari. 


Al-Fat” Gaji) 

Al-Fa'i adalah segala harta orang-orang 
musyrik yang menjadi milik kaum muslimin 
sesudah perang berakhir dan negerinya menjadi 
negeri Istam. Harta ini menjadi milik seluruh 
kaum muslimin, tidak ada pembagian seperlima 
di dalamnya." 


Faadha (5243) ~ Tafiidhu (/2xsi) 

Firman-Nya, Sa (pia Ga SAN Sa Saad Ai ai 
ja Kamu lihat mereka mencucurkan air mata. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 83) 


1. Lihat, Rowag'ivi-Boyan Tafsiiru Aayootil-Ahkaam minal-Our'on, 
jd ihim. 307. 

2. Tafsir Al-Maraghu, jld $ juz 14 htm. 87. 

3. bid, plid 4 juz 10 hlm. 4, 


Keterangan 

Tafiidhu minad-dam'! maknanya penuh 
dengan air mata, sehingga banyaknya melimpah 
ke tepi-tepinya.'! Menurut Ar-Raghib At 56, 
apabila air tersebut mengalir secara deras.” 

Sedang firman-Nya, ¿Úll lai Iya Ge Iykassl: 
Bertolaklah kamu dari tempat orang-orang 
banyak. (Q.S. Al-Baqarah (21: 199) 

Maka dikatakan, si KAU 3gstsi (bertahan 
pada sesuatu atau dari tempat itu, dengan 
kekuatan). “Ajubar rajutu bi-ibilihi torang taki- 
taki itu pergi jauh sampai tidak kelihatan bersama 
untanya dalam mencari rumput). ’! Sebagaimana 
firman-Nya, 3) hye pki GS YI Jaz ba bgla Yg 
4d Imei: tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 
melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu 
kamu melakukannya. (Q.S. Yunus (10): 61) 

Firman-Nya, 4 opasi Lu alel ja: Dan Allah 
lebih mengetahui apa yang kamu percakapkan 
tentang Al-Qur'an itu. (0.5. Al-Ahgaaf (46): 8) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
“ Oma: Kalian tenggelam di dalamnya, yakni 
dalam mendustakan Al-Qur'an. Orang berkata, 
disisi pat. Maksudnya, kaum itu bertahan 
dalam pembicaraan." 


Al-Fiil (gali) 

Firman-Nya, Jal oleak 46; Jah BS ji dk 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu tetah bertindak terhadap tentara 
bergajah? (Q.S. Al-Fiil (105): 1) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, aji jamaknya Aku 
Jais, artinya gajah. dan, sid JG; sidi Id a, 
yakni lelaki yang lemah pikirannya." 


1. ibid, jilid 3 juz 7 hlm 4. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 403. 

3. Tafsir Al-Moroghi, ulid 4 juz 11 hlm. 126: Ibnu Manzbur menjelaskan 
bahwa dikatakan. LSG! 36 Wi, berarti meluber (bejana yang telah penuh 
dan jatuh). Ibnu Sayidah berkata: menurut saya bahwasanya 1a (bejana) 
apabila telah penuh hingga melebihi. Sedang, Lam iais dari Jawa, yakni 
(memberinya) sedikit setelah banyak (jumlahnya). Dan guru jai, berarti 
menolak dar melemparnya. Ibnul ‘Arabi berkata: bu, JSI Lala, apabila 
telah mati. Ibnu Manzhur, Op. Gt., jilid 7 him 211 maddah ,- 

4 Ibid, jilid 9 juz 26 hm. 8. 

5. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 493. 
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GM ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR"AN EO) 
Ky Syarah Alfaazhul Qur'an EEY 


Qaf (4) berasal dari gadiir, Yang Berkuasa, 
yakni Allah itu berkuasa. "! 


Qabaha (2:5) 

Firman Allah Swt., pj dial kisi! oda d alas 
degli da pd kebal: Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini: dan pada hari Kiamat 
mereka termasuk crang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (0.5. Al-Gashash (28): 42) 

Keterangan 

Minat-magbuuhtin, orang-orang yang 
dihinakan. Dikatakan wi z4, berarti Allah 
menjauhkannya dari segala kebaikan. Dan 
perkataan ciiig 435 Dad, mempunyai makna 
yang sama, yaitu aku mencoreng mukanya. Makna 
ini ditegaskan oleh seorang penyair: 
us petai adi RERI 

Wen 

“Ketauhitah, Allah telah menghinakan 

tulang-tulang kecil seluruhnya, menghina- 

kan yarbu' (marmut) dan menghinakan 
darimu” 

Kata ini menyifati Firaun dan bala 
tentaranya. Selengkapnya arti ayat tersebut: 

Dan berkata Fir'aun: “Hai pembesar kaumku 
aku tidak mengetahui tuhan bagimu setain aku, 
maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat, 
kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku bisa metihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa 
dia termasuk orang-orang pendusta”. Dan 
berlaku angkuhlah Fir'aun dan bata tentaranya 
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan 
mereka menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada Kami. Maka Kami hukumlah 
Fir'aun dan bala tentaranya, talu Kami lemparkan 
mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana 
akibat orang-orang yang zalim. Dan Kami jadikan 
mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru 


1. Á. Hassan, Op (it, hlm. 1019. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jd 7 juz 20 hlm. 59. 


(manusia) ke neraka pada hari Kiamat mereka 
tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat 
kepada mereka di dunia ini: dan pada hari Kiamat 
mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan 
(dari rahmat Allah). (Q.S. Al-Gashash [28]: 38-42) 


Al-Gubuur (334811) 

Firman-Nya, pili à Ja das adi G3: dan 
sesungguhnya Allah membangkitkan orang-orang 
yang berada dalam kubur. (Q.S. Al-Hajj (22): 7) 

Keterangan 

Al-Gabru artinya “makam”, kuburan 
(magarrul-mayyit). Dan «á, berarti ja'altuhu 
fil-gabri (aku menguburnya), dan :xsi, berarti 
ja'ata tahu yugbaru fiihi (membuat makam, 
kuburan untuknya). 


Gabasun (5.3) 

Al-Gabas dan Al-igtibaas, asal katanya 
adalah mill di, yang artinya mencari suluh api. 
Kemudian dipinjam untuk arti mencari hidayah 
dan ilmu.” Dan tertera juga di dalam firman-Nya, 
kÉ Ie adi Usjlail: Tunggulah kami supaya kami 
dapat mengambil sebahagian cahayamu.... (Q.S. 
At-Hadiid [57]: 13); Dan di dalam surat Thaha, 
yah lia aat Jai: mudah-mudahan aku dapat 
membawa sedikit dari padanya kepadamu... 
(Q.S. Thaaha (20): 10) 


Oabidha (52-43) 

Firman-Nya, Jess! Hi ja kasi Sendi 1 maka 
akutSamiri) ambil segenggam dari jejak rasul 
(Q.S. Thaaha (20): 96) 

Keterangan 

Al-Gabdhu adalah ʻasi wat gél dai 
(mengambil sesuatu dengan semua telapak 
tangan) seperti menggenggam pedang dan 
lainnya.” Al-Gabdhu lawan katanya al-basthu 


i. Ar-Raghub, Op. Cit, htm. 404. 

2. Tafsir Al-Maragfu, plid 9 juz 27 hlm 168: Mu'jom Mufrodot A 
foarhil Qur'an, him 404. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 405 


(lapang, luas, tebar). Seperti firman-Nya, 
bila jadi, dil: Dan Allah menyempitkan dan 
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. (Q.S. Al-Baqarah (2): 245) 

Sedang tem Ga: Tarikan secara perlahan- 
lahan. Sebagaimana firman-Nya: Apakah 
kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan dan 
(memendekkan) bayang-bayang: dan kalau Dia 
menghendaki niscaya dia menjadikan tetap 
bayang-bayang itu, kemudian Kami jadikan 
matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang 
itu, kemudian Kami menarik bayang-bayang itu 
kepada Komi dengan tarikan yang perlahan- 
lahan. (0.5. Al-Furgaan (25): 45-46) 

Yakni, isyarat hitangnya bayangan sinar 
matahari yang dipinjamkan dari lafaz al-gabdhu.3 

Firman-Nya, akad bus Na: ...sedangkan 
Bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya. (Q.S. 
Az-Zumar (39): 67) Maka al-gabdhah ialah 
sekali genggam. Dapat dapat pula diartikan 
dengan ukuran yang digenggam.” Sedangkan 
maghbuudhah, “yang dipegang”, adalah kata 
yang berkaitan dengan utang piutang. Sebagai- 
mana firman-Nya, kasis Jas WE talas dj: Jika 
kamu dalam perjalanan (dan bermu amatlah 
tidak secara tunai) sedang kamu tidak 
memperoleh seorang penutis, maka hendaklah 
ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang 
berpiutang). (Q.S. Al-Baqarah (2): 683) 


Oibalun (J4) 

Firman-Nya, ag Jd Y agita pinul poll ial 
ipile pij ilii hia faii te: Kembalitah kepada 
mereka sungguh kami akan mendatangi mereka 
dengan bala tentara yang mereka tidak kuasa 
melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu {Saba) dengan terhina dan 
mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina 
dina. (Q.S. An-Naml (271: 37) 

Keterangan 

Ribala tahum biha dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka tidak mempunyai 


L Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 him, 213 maddah s3 
2. Ar-Raghub, Op. Cit, hlm. 405. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN 


K aema B d 
ag 
j 


Syarah Alfaazhul Qur'an 


kekuatan untuk melawannya. '! Dikatakan: (45%, 
yakni H5, “tidak ada kemampuan”. 


Qabala (143) 

Di dalam Kamus disebutkan: Ya Jus Ja, 
“menerima”. Dan siq, yakni «as, “menerima 
dengan baik”, “menyetujui”.! Dan ungkapan 
kalimat: “Allah menerima amal para hamba- 
Nya”, maksudnya Allah menyetujuinya karena 
para hamba-Nya beramal sesuai dengan contoh 
yang dikerjakan oleh rasut-Nya. 

Sedangkan Swi, — “berhadap-hadapan”, 
misalnya, Ads SI aj hi La ab ag OS pel Lipa 
«ui: Kami kumpulkan segata sesuatu ke hadapan 
mereka, niscaya mereka tidak (juga) akan 
beriman kecuali jika Allah menghendaki. (9.5. 
Al-An'aam (6): 111): sedang at-“Azaabu Gubulan 
(WS otaj) berarti “Azab yang nyata”. Dikatakan 
nyata karena Memakan wao secara aanging 
(0.5. Al-Kahfi (181: aa al- Tani (huruf 
gaf dan ba memakai dhammah), adalah kata 
jamak dari gabiit, maknanya ai-muwaajahah, 
“bertatap muka”.“ Begitu puta firman-Nya, s6 si 
Is Sip ML: ...atau kamu datangkan Allah dan 
malajkat-malaikat secara berhadap-hadapan. 
(Q.S. Al-Isra' (17): (921) 

Qubulan (w4) jamaknya gabiilun (sus). 
Yakni, kata yang tertuju pada azab, dan 
setiap darinya adalah gabiil.3 Maka, Gubulan 
maksudnya ialah berhadapan muka dan saling 
berpandangan mata. Ada juga yang mengatakan, 
kata-kata ini jamak dari gabiil, wazannya seperti 
rughuf, jamak dari raghif, sedang maksudnya 
ialah kelompok demi kelompok. Yakni, Kami 
kumpulkan segala sesuatu ke hadapan mereka, 
yang masing-masing kelompok mendapatkannya 
secara sendiri-sendiri.“ 

Maka, Sui yang dimaksud di sini adalah 
Sulis, yakni “orang yang berhadapan”, seperti 
halnya kata aji, yang artinya sama dengan 
MGM, yakni “orang yang mempergauti”. Sedang 

L Ibd, jilid 7 juz 19 him 38. 

2. Umdatul Daori Syarh Sahih Al-Bukhari, juz 19 hle 155. 
3 Kamus Al-Munawwir, hlm, 1087. 

4. Tafsir A-Maraghu, jilid 5 juz 15 hlm. 165. 


5. Shahih Al-Bukhan, phd 3 him. 132. 
6. Al-Maraghu, Op. Cit., jilid 3 juz 8 him. 3. 
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yang dimaksud gabiilan di sini adalah agar orang- 
orang kafir itu dapat melihat para malaikat 
dengan mata kepala mereka. " 

Begitu juga kata mutagaabiliin, “saling 
berhadap-hadapan”, misalnya, ¿stiis ) Jk: 
Mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. (Q.S. Al-Hijr [15]: 47) Yakni keadaan yang 
ditampilkan oleh Allah bagi para penghuni surga. 

Qabaa-ilu (1:13) adalah kata dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk mufradnya adalah Aksi, 
yakni al-jamaa'ah (kelompok).2 Firman-Nya, tek 
Jis pka Si iy Jilid eh Alila Aila S oa (Etika A 
seb pada dl! Sisi dl: Hai manusia, sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. (Q.S. Al-Hujuraat (497: 13) 

Selanjutnya, bahwa hikmah mengetahui 
silsilah pernasaban, antara lain: pertama, 
agar antara yang satu dengan yang lain 
mengetahui nasabnya, sehingga tidak salah 
dalam menghubungkan nasabnya, kedua, agar 
tidak membanggakan diri dengan bapak dan 
moyangnya; ketiga, agar tidak salah dalam 
menentukan perkawinan, sebagaimana yang 
sudah ada batas-batasnya menurut syara”, 

Imam Al-Maraghi menjelaskan al-gabiil 
ialah al-jama'ah, seperti halnya gabiilah (413). 
Ada juga yang mengatakan al-gabiitah adalah 
sekelompok orang yang mempunyai nenek 
moyang satu. Jadi itu artinya tebih umum. 4 


Qiblat (445) 

Firman-Nya, pai! SU kale SGS Aji abah Ulas lag 
da Ja Ldi Ye Je dal Sa (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
143) 

Keterangan 

Qiblat: Tempat salat. Sedangkan, wahyu 
yang diberikan kepada Musa dan saudaranya, 
dinyatakan „engan, 1yil; Ega pas sap Tpi Si 


1. tbid, nlid 5 juz 15 hlm. 93. 

2. Shafwaotut-Tafaasur, jilid 3 hlm. 236 

3 Ibid, jilid 3 hlm. 227. 

4. Tafsir Al-Maraghu, phd 3 juz 8 hlm. 124. 


Bial lgti ala Sigi; Ambillah olehmu berdua 
beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggal 
bagi kaummu dan jadikanlah olehmu rumah- 
rumahmu tempat bersembahyang dan dirikanlah 
olehmu sembahyang.... (Q.S. Yunus (11): 87) 
Yakni, Al-Oiblah dimaksudkan dengan 
apa yang ada di hadapan orang, tepat di depan 
wajahnya. Di antaranya ialah kiblat untuk salat." 
Al-Giblah, lawan katanya adalah mugaabalah, 
sinonimnya adalah wijhah yang berasal dari kata 
muwaajahah. Artinya adalah keadaan arah yang 
dihadapi. Kemudian pengertiannya dikhususkan 
pada suatu arah, di mana semua orang yang 
mendirikan salat menghadap kepadanya." 


Gaaba (SU) 

Firman-Nya, lgi iei SG GG: maka 
jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua 
ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). (Q.S. 
An-Najm (531: 9) 

Keterangan 

Al-gab adalah ukuran panjang antara 
pegangan busur dengan ujungnya. Dan setiap 
busur mempunyai dua gab. Orang Arab biasa 
mengukur panjang dengan busur atau tombak 
atau dhiraa' (depa) atau langkah kaki atau 
jengkal. Dan, Gaaba gausaini ialah ketika tali 
lepas dari busurnya, ® 


Gatarun (73) 

Firman-Nya, 48 A3 Gan V3! ...dan muka 
mereka tidak ditutupi debu hitam. (Q.S. Yunus 
(11): 26) 

Keterangan 

Al-Qatar adalah asap yang membumbung 
dari kayu bakar ataupun sesuatu yang dipanggang. 
Dan termasuk pula, setiap debu yang terdapat 
warna hitam padanya.” 


Qatuuran (15313) 
Firman-Nya, 15543 Liy! 563: Dan adalah 
manusia itu sangat kikir. Adalah satah satu kata 


1. Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 143. 

2. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 3. 

3. Ibid, jihd 9 juz 27 hlm. 42. 

4. Shahih Al-Bukhan, hd 3 hlm. 200. 

5, Tofsir At-Moraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 94: Al-Kasysyoof, juz 4 hlm. 


yang mengupas tentang sifat asli manusia, yakni 
al-gatuur (sangat kikir). Arti selengkapnya: 
"Katakaniah, kalau sekiranya kamu menguasai 
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya 
perbendaharan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakan”. Dan adalah manusia itu sangat 
kikir. (Q.S. Al-Israa’ (17): 100) 

Sedang firman-Nya, sj Kill Jay: Orang- 
orang yang miskin menurut kemampuannya. 
(0.5. Al-Baqarah [2]: 236) 

Maka, al-mugtir ialah yang sedikit harta 
atau fakir. Dalam bahasa Arab dikatakan: ju si 
dis, yang artinya memberi nafkah yang sedikit 
kepada orang-orang yang ditanggungnya.' 


Oatala (Jis) 

Firman-Nya, sist u just js: Binasalah 
manusia, atangkah amat sangat kekafirannya. 
Q.S. ‘Abasa [80]: 17) 

Keterangan 

Menurut Ibnu ‘Abbas bahwa “setiap lafaz 
qutila yang disebutkan di dalam Al-Qur'an maka 
maknanya al (terlaknat, dilaknat)”.3 Penyair 
mengatakan: 


BEN BAN GL GL RI asa GA A 
Hiiu ikiii ON aY 


“Seseorang yang berangan-angan di musim 
panas {untuk beralih) ke musim dingin. 
Maka tatkala tiba (saat) musim dingin ia 
mengingkarinya. Ia tidak rela bila terjadi 
satu musim saja, terkutuklah manusia 
alangkah sangat kekafirannya?” 
Maksudnya, mendoakan manusia dengan 
doa yang paling buruk. Demikian menurut 
kebiasaan yang berlaku di kalangan orang- 
orang Arab. Apabila mereka kagum terhadap 
seseorang, mereka mengatakan, u «al Ji 
diksi: Aduhai alangkah baiknya dia! Dan bila 
ia menyatakan kejelekan terhadap seseorang, 


1. ibd, jilid S juz 1S hlm. 93. 

2. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196: Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-mughir 
asalnya adalah al-gutaar dan al-gator, Sedang af-mugter dan at-mungotir 
keduanya dimaksudkan seakan-akan seseorang (orang miskin) hanya mem- 
peroleh asapnya saja. Adapun untuk firman-Nya, tarhaguha gatorah(O.S. 
‘Abasa; 80: 41) seperti dalam firman-Nya, ci-ghabarah, (OS. ‘Abasa [80]: 
60) adalah asap yang dijadikan sebagai umpama yang menyimuti wajah 
mang-orang pendusta. Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 407. 

3. Qutilal-insoan berarti Iu'ino (dilaknan) Lihat, Shahuh Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 199 

4, Shafwaatut: Tafoasiir jilid 3 hlm. 253. 
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mereka mengatakan, “ubi u agi isis: Alangkah 
zalimnya dia semoga Allah membuatnya hina! 
Kalimat yang terakhir ini menjelaskan bahwa 
kesombongan dan ketakabburan membuatnya 
tidak memiliki hak hidup." 

Berikut makna gatata di beberapa ayat: 
pertama, gataia yang berarti “berperang”, 
misalnya, Sit 345 äs: dan (dalam peperangan 
itu) Daud membunuh Jalut. (Q.5. Al-Baqarah (2): 
251), begitu juga firman-Nya, 5! skali lJi Isla 
Lino SE olari yk: ...sebab itu perangilah kawan- 
kawan setan itu, sesungguhnya tipu daya setan 
itu temah. (Q.S. An-Nisaa’ (4): 75) 

Kedua, gatafa yang berarti “membunuh”, 
antara lain: a) Aj tb SSI Syal Lap ji Lagi 
...Sedang mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
itu) ialah orang yang diserupakan dengan 'Isa 
bagi mereka. (Q.S. [4]: 156); b) si Gill iplis 
sel: Dan mereka membunuh para nabi dengan 
tidak benar. (Q.S. (21: 61); Cc) gbi Mi: dan 
janganlah membunuh anak-anak kalian. (Q.S. 
(60): 12) ; d) 244 3 gu: Karena dosa apakah dia 
dibunuh. (Q.S. (81): 9) Adatah kaitannya dengan 
membunuh anak perempuan hidup-hidup pada 
masa jahiliyah, e) Ig Si ii yi gle US Vi pfa 
Milo ya (Q.S. (4): 66), maka anigtuluu anfusakum, 
maksudnya bunuhlah ketua-ketua kamu yang 
membawa kamu kepada durhaka. Anfusakum, 
secara harfiah, “diri-diri kamu”, dimaksudkan 
dengan ketua-ketua kamu." 

Peristiwa pembunuhan Qabil terhadap 
Habil dijadikan ketetapan oleh Allah kepada bani 
Isra'il atas hukumannya. Sebagaimana firman- 
Nya: Oleh karena itu, kami tetapkan (suatu 
hukum) bagi bani Isra'it, bahwa: barangsiapa 
yang membunuh seorang manusia, bukan karena 
orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di bumi, maka 
seakan-akan dia telah membunuh manusia 
seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 


1. Tafsir A-Maroghi jilid 10 juz 30 htm, 44: Lafaz ol-qotiu dan ol-qitlu, 
menurut Ats-Tsa'alabi adalah kategori lafaz-lafaz memusuhi. Setanjunya, 
dalam kategori makna sepert ini adalah, el- aduwwu (musuh), lawan dari 
ash-Shidgu (teman), al-Kossyih, yakni orang yang memusuhi secara terse- 
bunyi (Riwayat dari Al-Asmu'ij: ol-Oittu wa al-gatlu, yakni memusuhi se- 
seorang untuk membunuh. Fighul-Lughah wa Sirrul- Arabiyyah, hlm. 189. 

DA Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 555, hlm. 172. 
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kehidupan seorang manusia, maka seolah- 
olah dia telah memelihara kehidupan manusia 
semuanya. (Q.S. Al-Maa-idah [$]: 32) 

Ketiga, gatala berarti “laknat”, dengan 
menggunakan kata qutila, misalnya, ootd dai: 
Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta. 
(0.5. Adz-Dzaariyaat (51): 10) 

Inilah tarkib aslinya yang secara hakiki 
digunakan arti membunuh, kemudian digunakan 
dalam arti melaknat tal-iPanu) dengan 
cara isti'arah (meminjam arti lafaz) ketika 
diserupakan orang yang menghabisinya dengan 
yang membunuhnya yang berarti menghilangkan 
nyawanya. " 


Al-Qitstsu (éii) 

Firman-Nya, tlg GB je GAM! lai Wai 
dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur- 
sayurannya, ketimunnya.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 
61) 

Keterangan 

Al-Qitstsu tsali) adalah jenis biji-bijian 
yang biasa dijadikan makanan oleh orang-orang 
Badui, setelah ditumbuk terlebih dahulu lalu 
dimasak. Biji-bijian ini disebut al-gattah. 


Oadhan (5.3) 

Firman-Nya, was sui: Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). 
(Q.S. Al-'Aadiyat (100): 2) 

Keterangan 

Al-Gadhu adalah pukulan untuk memer- 
cikkan api. Seperti memukulkan (menggoreskan) 
batu ke suatu benda yang mudah menyala.” 


Gidadan (1523) 

Firman-Nya, (323 gti GS: Adalah kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda. Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang saleh dan di 
antara kami {puta} yang tidak demikian halnya. 
Adatah kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda. (Q.S. Al-Jin (721: 11) 

Keterangan 


1. Hasiyatush-Shaowiy “ale Tafsir Jolalain. juz 5 him. 526. 
2. thid, jilid 10 juz 30 him. 221: Al-Kosysyoaf, juz 4 him, 277. 
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Qidadan (isa3) artinya berbeda-beda dan 
bermacam-macam. Dikatakan, 1.13 Aji! zio, 
apabila mereka keadaannya bermacam-macam. 
Sedangkan bentuk mufradnya adalah #21, yaitu 
“sepotong dari sesuatu”. 

Firman-Nya, pi Sa ái kassi sh Ular Maka 
tatkala suami Yusuf melihat gamis Yusuf koyak di 
belakang.... (Q.S. Yusuf (12): 28) 


Oadara (541) 

Firman Allah, ati Us Jak adj) ale jah Gas 

“if: dan orang-orang yang disempitkan rizkinya 

hendaknya mengeluarkan nafkah dari harta 

yang diberikan Allah kepadanya.... (Q.S. Ath- 

Thalag (65): 7) 

Keterangan 
Dikatakan, «5, disjai: Allah menjadikannya 
orang kafir sempit rizkinya. Anda mengatakan, 

BAM dl 35 (saya mempersempit sesuatu kepada- 

nya).2 Jadi, seolah-olah anda telah meransum 

(membatasi) sesuatu kepadanya dan hanya cukup 

bagi dia sendiri. 

Berikut makna Gadara di sejumlah ayat: 

1) Gadara, berarti “memuliakan”. Misalnya: úr 
mel dd jauhi (Q.S. Al-Qadr [97]: 1) Maka, al- 
qadr ialah agung dan mulia. Dikatakan, SW 
ot ale jai. Artinya, ia mempunyai kedudukan 
terhormat di sisi fulan. 8 Sedang firman-Nya: ai 
dil artinya malam kemuliaan. Yakni, malam 
diturunkannya Al-Qur'an: Sesungguhnya Kami 
telah menurunkan (Al-Qur'an) pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam 
kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari pada seribu bulan. Pada malam itu 
turun malaikat-mataikat dan malaikat jibril 
dengan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu penuh kesejahteraan 
sampai terbit fajar. (Q.S. Al-Qadar (97): 1-5) 

2) Qadara, “menakar”, misalnya: šas ja id 
sad gas (OS. Al-Insaan (76): 16) Maka, 
Gaddaruuhaa tagdiiran maksudnya ialah para 
pemberi minum memperkirakannya sesuai 
dengan selera peminumnya." 


1. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 97: AkKasysyoaf, juz 4 hlm. 169. 
2. Mu'jom Al-Wasith, ju 2 bab gaf him. 718. 

3. Tafsir Al-Moraghi, pld 10 juz 30 hlm. 206 

4. ibid, jilid 10uz 29 hlm. 167. 


3) Gadara, berarti “menyempitkan”, misalnya: 
Jaa Ali ob Gi! Lau WI (Q.S. Ar-Ra'd (131: 26) 
Maka, yagdiru maknanya ialah menyempit. 
Begitu juga pada ayat yang lain: 44 adé jab jag 
WI sél: Us Gada, “Dan orang yang disempitkan 
rezkinya hendaklah memberi nafkah dari 


harta yang diberikan Allah kepadanya....“(0.5. 
Ath-Thalag [65]: 7)" 
4) Qadara, berarti “menetapkan”, misalnya: 


dell SA i 33 iaa (Q.S. Al-Hijr (15): 60) 
Maka, Gaddarnaa maknanya ialah tetah Kami 
tetapkan dan tuliskan. Dikatakan, «i! yai 
ade 5333 liS ada, berarti Allah menjadikannya 
dalam ukuran yang cukup dalam kebaikan dan 
keburukan. Sedang, Gaddaraltaahut-agwaat: 
Allah tetah menjadikan makanan pokok 
menurut ukuran kebutuhan. 

Kata li yang berarti ketentuan. 
Maksudnya menetukan fungsinya, misalnya 
malam hari sebagai istirahat; matahari dan bulan 
sebagai perhitunganfhisab). (Q.S. Al-An'aam (6): 
96) 

Al-Oaadir (új) adalah salah satu dari 
asma Allah yang artinya “Mahakuasa”. Di antara 
kekuasan-Nya adalah Dia Kuasa mengirimkan 
azab: dan dalam Kekuasaan-Nya, Dia tidak takut 
akibat yang telah ditetapkannya {Luit Jalu Ya; 
Q.S. Asy-Syams (91): 15). 

Dari sisi perbuatan-Nya, sebagai Pencipta 
manusia dari fase-fase yang dilaluinya, maka Dia 
adalah Penentu ukuran yang terbaik, dan Pemberi 
bentu yang sebaik-baiknya, yang dinyatakan 
dengan ungkapan: japGl dai jaka: Lalu Kami 
tentukan (bentuknya), maka Kami-lah sebaik- 
baik yang menentukan. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 
23): yakni dengan ungkapan gaadarnaahu atau 
gaddarahu, “menciptakan beberapa fase pada 
periode yang berbeda".” (Q.S. ‘Abasa [80]: 19) 

Di sejumlah ayat sifat gadiir, terkadang 
disertakan sifat-sifat lain-Nya, di antaranya: 
a, sud pas, yakni tentang Kuasa dan Kehendak- 
Nya menciptakan makhluk: Kepunyaan Allah-tah 
kerajaan langit dan bumi. Dia menciptakan apa 
yang Dia kehendaki. Dia memberikan anak-anak 


1. bid, jilid 5 juz 13 hlm. 97. 
2 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20. 
3. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 43 


perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki dan 
memberimu anak laki-laki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, atau Dia menganugerahkan kedua 
jenis taki-taki dan perempuan (kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya), dan dia menjadikan mandul 
kepada siapa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa. (Q.S. Asy- 
Syuura (42): 49-50) 

b, Is Gi, yakni, berkenaan dengan 
kebaikan yang disembunyikan: Jika kamu tampak- 
kan satu kebaikan atau kamu sembunyikan 
dia atau kamu ampunkan (seseorang) dari 
satu kejelekan, maka sesungguhnya Allah itu 
Pengampun, Mahakuasa. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 148) 


Ouduurun (335): Periuk 

Firman-Nya, Stat ass: Dan periuk yang 
tetap (berada di atas tungku). (Q.S. Saba" [34]: 
13) yakni, sejenis wadah air(periuk) yang pernah 
ada pada masa Sulaiman a.s. 


Al-Guduus (jai) 

Firman-Nya, eaii 233: Jibril a.s. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 87 dan 293) Baca Ar-Ruuh. 

Keterangan 

Al-Quds artinya suci. Adalah kata sifat 
yang dapat berdampingan dengan segala hal, 
baik tempat, benda yang tak tampak, dan juga 
menjadi satu dari nama Allah Swt. Kata al-guds 
berkaitan dengan tempat dengan menggunakan 
kata pali, misalnya: jaa st: Lembah suci. 
(Q.S. Thaaha (20): 12) Yakni, lembah suci 
bernama Thuwa. Di tempat itulah Nabi Musa 
menanggalkan kasut (terompahjnya. Dan di 
lembah itu pula Nabi Musa mendapatkan wahyu, 
yang antara lain berupa: dipilihnya sebagai rasul: 
perintah hanya menyembah-Ku (Allah): dan 
kabar kepastian datangnya Kiamat. (Q.S. Thaha 
[20]: 13-15), begitu juga al-guds yang berkaitan 
dengan tempat, „enà! ses! (Q.S. Al-Maa-idah (5): 
23) yang secara harfiah, “bumi yang disucikan”. 
Maksudnya, Tanah Palestina. Menurut catatan 
dalam Tafsir Depag, dinyatakan, bahwa Ardhut 
Mugaddas ditentukan bagi kaum Yahudi setama 
mereka iman dan taat kepada Allah.” Pada ayat 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no 409 hlm. 162. 


selanjutnya dinyatakan, namun karena ulahnya, 
mereka diharamkan selama empat puluh tahun 
dan mereka itu berputar-putar kebingungan. 


(Q.S. Al-Maidah [5]: 26) Yakni, lantaran dosa 
mereka, maka Allah hukumkan mereka tidak 
boleh masuk ke Baitul Mugaddas selama empat 
puluh tahun, dan hanyut mengembara ke mana- 
mana selama empat puluh tahun itu." 
Sedangkan yang berkaitan dengan sesuatu 
yang tak tampak adalah Jibril a.s., sebagaimana 
ayat di atas. Sedangkan Jibril disebut ruuhut 
guduus, karena dia membawa khabar yang suci, ?! 
Adapun „jagi yang berkaitan dengan sifat 
Allah menurut Ibnu Manzhur, tidak terdapat 
tentang sifat-sifat Allah selain at-gudduus yang 
berarti terhindar dari aib dan kekurangan, dan 
wazannya Usas, dengan didhammahkan yang 
menunjukkan mubalaghah (arti sangat). 
Al-Gudduus, yang berarti “Mahasuci”. 
Adalah sifat dirinya secara asli. Sedangkan 
subhaanatlaah, “MahasuciAllah” adalah ungkapan 
untuk menjaga kesucian-Nya dari sesuatu yang 
tidak pantas dialamatkan kepada-Nya, sekaligus 
menunjukkan kebesarannya: dan menunjukkan 
pula akan kekayaan-Nya. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh ayat-ayat-Nya. Misalnya: 
peristiwa isra’ mi'raj, sebagai kejadian yang 
luar biasa, yang tidak dapat dijangkau oleh akal 
pikiran manusia, yang diungkapkan dengan, gla. 
a paT masuk! IN apa! dak ya AS onta Syal SEN OS, 
Al-Isra' [17]: 1); begitu puta dalam menolak 
anggapan Allah mempunyai anak sebagaimana 
yang keluar dari mulut orang-orang Yahudi dan 
Nasrani? Silam! j Lead Ai ps Alm Log Dl Asal (JG 
musi (Q.S. Yunus (101: 68); dan begitu pula 
kemustahilan adanya dua tuhan dilangit dan di 
bumi juga diungkapkan dengan: 41 Yi Lgi tapi oE J 
Ogan Las dil lu d Ga (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 22) 
karena keberadaan dua tuhan pasti menimbulkan 
kebinasaan. 
Sebagaimana kumpulan ayat di atas kata 
subhanallah adalah sanggahan, penolakan atas 
eksistensi Aliah sebagai al-gudduus. 


1. A. Hassan, Op. Cit,catatan kaki no 660 htm. 217. 
2, Ibid, catatan kaki no 89 hlm. 24 
3. Ibnu Manzhur, Op. Gt, jilid & hlm. 168 maddah 34 


Oaddama (253) 

Firman-Nya, bt gas Ian Y Ialah dadil KAL 
dyz: Hai orang-orang yang beriman janganlah 
kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya.... (Q.S. 
Al-Hujuraat [49]: 1) 

Keterangan 

Maka, 43559: Janganlah kamu mendahului. 
Yakni, dari perkataan, wali usia, artinya orang 
yang berada di depan mereka. Abu ‘Ubaidah 
mengatakan: Orang Arab berkata: alayi sa ju padi 
Aizu “Janganlah kamu mendahului di depan 
pimpinan dan di hadapan ayah”. Maksudnya, 
janganlah kamu tergesa-gesa (tu'ajjil) melakukan 
suatu hal sebelum dia melakukannya. '! Maknanya 
menurut Imam Al-Baghawi adalah melewati 
batas dan mengalahkannya (muta'adiy “ata 
zhaahiriha). Asalnya, (gas cu Jadi a Jall Ipeni Y 

demy g Ò (janganlah hendak melebihi batas 
terhadap Allah dan rasul-Nya dalam berbuat dan 
berkata).2 

Di samping gaddama dalam arti “men- 
dahului” (sok tahu), sebagaimana di atas. 
Gaddama juga berarti “mempersiapkan”, yakni 
mengerjakan sesuatu untuk masa depan, misalnya 
bunyi ayat, SY I4a353: ...Dan kerjakanlah (amal 
yang baik) untuk dirimu.... (Q.S. Al-Baqarah (27: 
223). Maksudnya, hendaklah kamu cari istri-istri 
dari famili yang banyak anak dengan maksud 
bercampur untuk persediaan bagi kamu di dunia 
buat membantu kamu dan untuk mendoakan 
kamu sesudah kamu meninggal.” Selanjutnya, 
beliau mengatakan, oleh karena itu hendaklah 
kamu bertakwa kepada Allah, jangan sampai 
kamu torehkan benih yang berharga itu di bukan 
tempatnya yang dijadikan dan dihalalkan oleh 
Allah, dan jangan sampai ditaruh di waktu yang 
dilarang.“ 

Begitu juga kata gaddama yang berarti 
mempersiapkan, seperti dinyatakan oleh ayat: 
Sal DAN u Sad Jalla: Dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk esok hari (akhirat).... (Q.S. Al-Hasyr: (18)) 
maksudnya, kata gaddama adalah penekanan 


1. Tafsir Al-Maraghi. jilid 9 juz 26 hlm. 119. 

2. Tafsir Al-Raghamu, juz 4 hlm. 188. 

3. A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no 246 hlm. 68. 
4. ibid, catatan kaki no 247 him. 68. 


tentang status perbuatan yang mempunyai nilai- 
nilai yang tinggi, perbuatan yang berkualitas 
menurut Allah dan tuntunan rasul-Nya. Sebaliknya 
jangan pernah berbuat suatu amal yang tidak 
ada pandangan nilai kebenarannya menurut 
Allah dan rasul-Nya, karena yang demikian itu 
menimbulkan penyesalan. Seperti yang disindir 
Oleh ayat, sis Landa 3: dan melupakan apa 
yang tetah dikerjakan oleh kedua tangannya. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 57): atau suatu peribadatan 
yang menyimpang dari tauhid, menyembah 
selain Allah sehingga menjadi ketetapan generasi 
sesudahnya secara taklid, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh kata al-agdamuun, dalam 
firman-Nya, Selai iii giae KAB Saad SL aii 
Syaa AS La ali JG. (Q.S. Asy-Syu'ara? [26]: 76) 

Adapun Sai: Terdahulu. Kata yang 
disandarkan kepada perbuatan orang-orang 
terdahulu. Begitu juga dengan kata al- 
mustagdimiin, yang berarti orang-orang 
terdahulu, lawannya al-musta'khiriin (orang- 
orang sekarang) seperti: bila Sis id Gale sil 
yaa Uks (Q.S. Al-Hijr [15]: 24) maksudnya 
amal perbuatan orang-orang dahulu dan orang- 
orang sekarang, semuanya akan dikumpulkan 
dan dipertemukan di hari mahsyar kelak sebagai 
perwujudan sifat Hakiim dan sifat “Aliim bagi 
Allah. tayat ke 25) 


Oadzafa (33) 

Firman-Nya, sj) kel 3 aiá: Dan Dia 
memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. 
(Q.S. Al-Ahzab (33): 26) 

keterangan 

Dikatakan: 434 456 Gii,. Yakni, berbicara 
tanpa didasari berpikir terlebih dahulu." Misalnya 
menduga-duga. Seperti firman-Nya, „aiil isidi 
Hal USG Ge! dan mereka menduga-duga tentang 
hal-hal yang ghaib dari tempat yang jauh. (Q.S. 
Saba’ [34]: 53) 

Ibnu Manzhur menjelaskan: Sui gåt G3 
aïo Ga, yakni a (melempar). Dan ini arti 
menurut asalnya.? Seperti firman-Nya, ¿a ójá 
„ut yS: Dan mereka (setan) dilempari dari segala 


i. Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 721. 
2. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 htm. 276-277 maddah sa 
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penjuru. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 8) Adalah Kisah 

setan-setan yang tidak dapat mendengarkan 

pembicaraan para malaikat. 
Berikut ini makna gadzafa yang terdapat di 
sejumlah ayat: 

1. Gadzafa, berarti “melempar”, sebagaimana 
yang tertera pada surat Ash-Shaffat di atas. 
Kemudian berita yang dibawa oleh setan dengan 
cara menduga-duga tersebut ditimpakan 
kepada para penganutnya. Dikatakan: G33 
4, yakni Lai (menimpakannya), dan 4545 
gji (menimpakan kedustaan kepadanya). 

- Qadzafa, berarti “mewahyukan”. Seperti, BI 
gji ae gadh dak 5: Tuhanku mewahyukan 
kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang 
ghaib. (Q.S. Saba" [34]: 48). Menurut Az- 
Zujaj, jak sik, maknanya datang dengan 
membawa kebenaran dan memantapkannya. 2 
Makna ayat tersebut menurut A. Hassan adatah 
apa yang kami katakan kepada kamu adalah 
semata-mata wahyu dari Allah bukan kemaun 
hawa nafsuku, ? 

. Qadzafa, berarti “menaruh”, “memasukkan”, 
“meletakkan”. Seperti firman-Nya, 4 4343) yi 
sel: (yaitu): “Letakkantah ia (Musa) ke dalam 
peti..." (Q.S. Thaaha (20): 39) dikatakan: sii 
das sa 3 SG, yakni «ss(meletakkannya).“! 

Ada perbedaan antara GsWi dan stii, 
meski keduanya mempunyai arti “melempar”, 
hal ini di dasarkan pada kemerduan suara (at- 
tarkhiim). Adapun stji ialah melempar dengan 
tongkat (fal-khaadzif bil-hashay). Sedangkan 

Suji ialah melempar dengan batu (al-gaadzif 

bil-'ashay).5! 


ed 


tag 


Oara-a É) 

Firman-Nya, Sai shi bp 
mal sisi: Apabila kamu membaca Al Qur'an, 
hendaklah kamu meminta perlindungan kepada 
Allah dari setan yang terkutuk. (Q.S. An-Nahl 
(161: 98) 


i iL di 


1. Jbid, jilid 9 hlm. 276-277 maddah a: 3 

2. ibid, jihd $ hlm. 276-277 maddah 45 3 

3. A Hassan, Op. Cit., catatan kaki no 3154 hlm. 845. 

4. Mu'jam al-Wasiith, juz 2 bab qaf htm. 721. 

5. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 hlm. 276-277 maddah 4:4 


Keterangan 

Dikatakan: ¿hii 5t,i, artinya kamu hendak 
membaca Al-Qur'an. Yakni, ungkapan dengan 
f'il madhi {arti telah, sudah) dengan makna 
fi'il mudhari” (makna akan, sedang). Seperti 
dikatakan, apabila kamu hendak makan, maka 
bacalah basmalah, dan apabila kamu hendak 
pergi maka bersiap-siaplah."! 

Di dalam Kamus disebutkan, Hay Gió; 53 
ialah 43 SSL ji, “membaca”. Kemudian 
untuk arti lainnya ialah: ais dia $$ yakni 
suji, “menyampaikan”, dan il is, yakni 
kas, “mengumpulkan”, dan Ia, yakni ġib, 
“mempelajari”. Sedangkan istigraa” (Arit) 
ialah upaya penyelidikan dari apa yang dibaca 
untuk mencari jawaban.” 

Adapun firman-Nya, dl: å ps su 3156: Apabila 
Kami telah selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaannya itu. (Q.S. Al-Giyaamah [75]: 18) 

Gara'naahu ialah Jibril membacakannya 
kepadamu. Dan fattabi' gur-aana maksudnya ialah 
makadengarkanlahbacaannyadanulang-ulangilah 
agar ia mantap di dadamu.” Dikatakan: agra'tu 
fulaanan kadza, “aku telah membacakannya 
kepada si fulan seperti ini”. Ibnu Abbas berkata: 
ketika Kami tetah mengumpulkannya dan 
Kami telah menetapkannya di dadamu maka 
beramallah menurut apa yang ditetapkan-Nya.4 

Adapun iqra’ di dalam firman-Nya, i, 
gi sad! Hi male (Q.S. Al-“Alag (97): 1) adalah fiit 
‘amr (kata kerja perintah), “bacalah!” Yakni 
perintah membaca. Dan pengertian lainnya 
menurut ibnu Taimiyah dalam tafsirnya ialah 
“perintah membaca bukan perintah bertabligh 
(menyampaikan risalah)”, oleh karenanya beliau 
menjadi seorang nabi. Dan gum fa-andzir adatah 
perintah memberi peringatan yang dengannya 
beliau menjadi rasul sebagai pemberi peringatan. 
Sekaligus menunjukkan perbedaan antara nabi 
dan rasul.” 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 16. 

2. Kamus Al-Munawwir, hlm. 1191-1102. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm, 151. 
4. Ar-Raghib, Op. Git, hlm. 414. 

5. Tafsir Al-Kabir, juz 6 hlm. 262. 
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g 
Ouruu' («3,3 35) 
ai Ma Wy eai Ait Sendi ai Sala 
Id Sai dé bt bpb g d gi u aii Gi SI Yan 
(0.5. Al-Baqarah (2): 228) 
Keterangan 
Kata «4, sebagaimana yang tertera pada 
ayat di atas artinya “Haid”, “suci”. .3,3 adalah 
kata jamak dari :54 atau :4 (dengan didhammah 
atau difathah gaf-nya). Di dalam kalam Arab 
terpakai dengan makna al-haidhuthaid) dan ath- 
thahuru (suci) yang keduanya merupakan makna 
yang berlawanan." Di dalam Qamus dinyatakan: 
al-Gar'u (dengan difathahkan gaf-nya) dan al- 
Gur'u (dengan didhammahkan gaf-nya) yang 
berarti wa Imra-atun Haadhat wa Thaaharat. 
Sedangkan al-Haidh adalah ath- Thahurul-Wagti 
(perempuan yang dalam keadaan haid dan suci). 
dan bentuk jamak dari ath-Thahuru adalah 
Qur'un, sedangkan bentuk jamak dari al-haydhu 
adalah agraa'un.2 
Asal kata al-Qur'u adalah al-tjtima'u. 
dan al-haidhu dinamakan guru-an, dikatakan 
demikian karena di datam rahim perempuan 
masih terdapat gumpalan darah. Al-Ahfash 
mengatakan: 5:51 sisi, bila perempuan tersebut 
dalam keadaan haid. Maka bila ia telah selesai 
masa haidnya, maka anda dapat mengatakan 
gara-at. 
Adapun dasar Al-Guru' dengan makna haid 
adalah sebagaimana ucapan penyair: f 
aiil pak jaia 
ia memiliki tempo sebagaimana tempo 
(jarak) perempuan yang haid. 
Sedangkan dasar Al-Quru' dengan makna 
suci adalah sebagaimana syair: 
dab adl Gaye nga 
Kuli ep dn 
“Tingginya martabat Kan adalah mewarisi 
kemuliaan, ketika tanda) menyia-nyiakan 
kesucian istri anda” 3 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-guru 
hakikatnya adalah nama karena masuk waktu 
haid dari kesucian dan ketika nama tersebut 


1. Muhtgarush-Shihhaah, htm. 526 maddah i,3 

2. Gamus Al-Muhiith, juz 3 hlm 579 maddoh, i ; 3: Muhtoarush-Shuh- 
hoah, hlm, 526 maddah l, 3 

3. Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkom, jilid 1 hlm. 318. 


da 


pra 


bergabung untuk menghendaki dua makna antara 
suci dan haid, maka secara mutlak digunakan 
untuk arti salah satunya. Kemudian masing- 
masing dari dua nama tersebut disendirikan, 
yakni tidaklah al-gur-u itu nama bagi ath-thaahir 
semata dan bukan pula untuk nama bagi haid 
dengan dilalah bahwa kesucian tidak kelihatan 
bekas darahnya maka tidak dikatakan kepadanya 
dzaata quru’. Begitu juga orang yang haid yang 
secara terus-menerus keluar darahnya dan juga 
darah nifasnya tidak dikatakan seperti itu. "! 

Kata guruu' yang mempunyai makna suci 
dan haidh. Karenanya Imam Malik berpendapat 
bahwa quru’ berrai bersih hingga menjadikan 
masa iddah menjadi 3 X bersih. Beliau mentarjih 
firman Allah Swt., Urai ZA näiks. yaitu saat 
pertama kali bersih. 2 

Kata . 3 adalah bentuk jamak dari :54, 
yang difathahkan gaf-nya, kemudian mentalak 
wanita dihitung dari mulainya dijatuhkan talak! 

Asy-Syangithi menyebutkan di dalam 
mugaddimah kitabnya, bahwa huruf lam pada 
kata li-'iddatihinna adalah lam at-taugif 
(menunjukkan waktu), sebagaimana diketahui 
bahwa talak yang sesuai menurut ayat tersebut 
adatah jika sang istri dalam keadaan suci. 
Pengertian seperti ini diperkuat dengan adanya 
tambahan huruf ta? pada kalimat 3156 karena 
huruf ta? (pada kata 436) sebagai kata bilangan, 
yang menunjukkan bahwa kata yang disandingkan 
dengannya pengertiannya mudzakkar (maskulin), 
yakni ath-haar (ubi), sebagaimana perkataan 
orang Arab: yass SM 3 ol isé.“ Di dalam kitab 
Jami'ud Duruus disebutkan tentang hukum ‘adad 
dan ma'dud, bahwa “jika hitungan dari 3 hingga 
10 wajib berlawanan yakni mu'aanas disertai 
mudzakkar, atau mudzakkar beserta mu'annas. 
misalnya, untuk perempuan (mu'annas) dengan 


L. Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 413: persoalan ini saya hanya me- 
maparkan sesuatu kajian dari sisi bahasa, maka lebih jelasnya, bagi pem- 
baca kajian tersebut harus berdasarkan dengan hadis-hadis nabi yang sahih 
sebagai ketentuan hukumnya dan lajunya istilah guru" tersebut secara te- 
pat dan dibenarkan oleh syara", 

2. Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairiy, Tafsir Al-Aiser, jilid 1, catatan 
kaki no. 654, hlm. 373, Daarus Sunnah; terjemah: M. Azhari Hatim, M.A. 
dan Abdurrahim Mukti, M.A, Cet ke-1 Jakarta. 

3. Tafsir Jalalon, jld 1 htm. 125. 

4. Adhwoa'ul Boyan Tafsiirut Qur'an bil Qur'an, mugaddimah, hlm. 
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ungkapan: ziy mu, sedangkan untuk mudzakkar 
(maskulin) diungkapkan: ye, è 4s." 


Gurbaanan (UL) 

Firman-Nya: Misalnya: tu 3 3): ...Ketika 
keduanya mempersembahkan korban.... (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 30) 

Keterangan 

Yakni, gurban yang pernah dilakukan oleh 
Qabil dan Habil. Al-garbu dan al-bu' du adalah dua 
hal yang berlawanan. Dikatakan, 4515 ii ai. Soy 
Ul, G4 dil. Dan dipergunakan untuk tempat, 
waktu dan tentang penisbahan dan tentang 
kedudukan (sebagai bentuk penghormatan), 
perlindungan dan kekuatan, kekuasaan. * Seperti 
kata Gurbaanan yakni bentuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan menjadi istilah yang secara 
umum dipakai untuk penyembelihan binatang 
qurban, jamaknya ul,” 

Dalan berqurban, Allah Swt. menjelaskan: 
Ak si Ala Se aitas W Gajaj it IG GI, (OLS. Al- 
Hajj (22): 37) Yakni, hanya ketakwaannyalah 
yang sampai kepada-Nya. Maksudnya, hanya 
amal qurban yang didasari dengan takwa itulah 
yang diterima Allah. Pengertian “hanya” pada 
ayat tersebut lantaran susunan kalimatnya 
hashr (berupa 3s3..... 5i, “tidak tain melainkan”, 
“hanya”), yakni membatasi, menghabiskan 
dan membuang seluruh pengertian yang tak 
disebutkan selain yang terdapat dalam kalimat 
tersebut). Qurban, yang dalam istilah Qur'an 
surat Al-Hajj ayat 34 disebut Ki,” berarti 
meng-Esakan Allah dan berserah diri kepadanya 
(isak! Us salg JI SG). Dan at-tagwaay pada ayat 
tersebut maksudnya, kemampuan seseorang 
membentengi masuknya kejahatan pada dirinya." 
Yang secara umum adalah Gri plii Jual 
„A141 (mengerjakan perintah-perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Karena amalan 
gurban adalah syariat agama, maka perlu teladan 
dalam mempraktekkannya, yakni Rasulullah saw. , 


1. A-Ghulayini, Syeikh Musthala, tami'ud Durus Al- Arabiyyah, Mak- 
tabal Al-Ishriyah -Beirutit.t), Juz 1 hlm. 17. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 414: lihat juga, Mujam Al-Wasiith, juz 2 
bab gaf hlm. 723. 

3. Ibid, hlm, 414-415, 

4. lihat A Hassan, Op. Cit, hlm, 649, 

S. Shafwaatut-Tafoosir, jilid 1 hlm. 194. 


karena beliaulah yang memberi contoh tentang 
tata cara bergurban. Maka mencontohnya 
berarti melaksanakan perintah-Nya. Dan dengan 
mencontohnya, maka segala kejahatan tidak 
pernah masuk bagi yang bergurban. 

Maka berkiblat pada surat At-Hajj ayat 
34, bahwasanya berqurban itu hanya semata- 
mata perintah Allah, dan hendak membuktikan 
penyerahan diri kepada-Nya. Begitu juga pesan 
dari surat Al-Maidah ayat 27 tersebut, yakni 
hanya keikhlasanlah gurban seseorang diterima 
Allah, sebagai bukti memurnikan ketaatannya 
kepada agama (mukhtishiina tahuddiin), dengan 
membersihkan segala hal-hal lain (kemusyrikan) 
yang menyertainya." Seperti dinyatakan dalam 
firman-Nya, jas! ad adk ali pita VI Nsyel aj: Padahal 
mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama... (Q.S. Al-Bayyinah 
(98): 5) Baca Taqwa, Mukhlishiin. 


Qaraba (473) 

Firman-Nya, Safe jais: Dan janganlah 
kamu mendekati pohon ini. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
35) 

Keterangan 

Al-Qarbu dan al-bu'du adalah dua hal yang 
berlawanan al-garbu, “dekat”, dan al-bu'du, 
“jauh”. Baca Gurbaan. 

Adapun firman-Nya, iJi 24/31: Telah dekat 
datangnya kiamat itu. (Q.S. Al-Gamar [54]: 1) 

Maka Igtaraba dan garaba mempunyai arti 
yang sama, yaitu dekat. Dimaksudkan dengan 
dekatnya penghisaban ialah dekat masanya, 
yaitu kedatangan Kiamat.? 

Dan salah satu makna garbu dari sisi waktu 
(az-zamaan).3 Sebagaimana firman-Nya, sjál 
Op Uk G pd) plas AU Telah dekat kepada 
manusia hari menghisab segala amalan mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya). (Q.S. Al-Anbiyaa' (211: 
1) 

Kata igtaraba, dalam tinjauan ilmu sharaf 
termasuk datam kategori khumasi mazid (tam- 


1. lihat, Ibnu Manzhur, Op. Gt, jilid 7 hlm. 26 maddah a Jis: Tafsir 
Al-Maraghi, jilid $ juz 14 hlm. 101. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hirn. 4. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 414. 
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bahan dua huruf, atif dan ta), bukan mujarrad 
(asli tiga huruf, garaba). Artinya tambahan 
tersebut dimaksudkan dengan penekanan (lit- 
tanbih wa lit-ta'kiid) terhadap lafaz itu sendiri 
sebagai sesuatu yang sangat penting untuk 
disimak, direnungkan. Maka makna igtaraba, 
berarti “benar-benar telah dekat”. Dan menurut 
dua ayat di atas, berarti kedatangan kiamat 
itu benar-benar telah dekat. Dan saat-saat 
perhitungan amal manusia itu benar-benar tetah 
dekat, 

Tentang pengertian “kiamat” ibnu Jarir 
meriwayatkan: aiui Lali ads ila Za, “Barangsiapa 
mati, sesungguhnya telah bangkitlah Kiamat- 
nya”! 


Qarhun (5:3) 

Firman-Nya, dia #3 aa) jaa Aa Sy Atasi ON 
Jika kamu dalam peperangan uhud mendapat 
luka, maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun 
(pada perang badar) mendapat luka yang serupa. 
(Q.S. Ali-'Imran (3): 140) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
Gali, ialah bekas gigitan senjata dan lainnya 
yang menimbulkan luka di badan. Ada pula 
yang berpandangan bahwa al-qarhu bermakna 
“bekas”, dan al-gurhu yang bermakna “sakit”.1 


Oiradatan (5253) 

Firman-Nya, je dad tgs: Jadilah kamu 
kera yang hina. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 65) 

Keterangan 

Al-Girdu jamaknya girdatun. Dikatakan 
rupa mereka seperti rupa kera, dan ada pula yang 
mengatakan akhlak mereka seperti akhlak kera 
meskipun rupanya tidak seperti rupa kera. Maka 
dikatakan, BG 5a 596 (si fulan menipu si fulan). 
Kera adalah satah satu hewan yang dijadikan 
lambang kutukan oleh Allah kepada orang- 
orang Yahudi: Katakanlah: “Apakah akan aku 
beritakan kepadamu tentang orang-orang yang 
lebih buruk pembalasannya dari orang-orang 
fasik itu di sisi Allah, yaitu orang yang dikutuki 

1. Tafsir Al-Maroghi. jilid 3juz 6 hlm. 197. 


2. ibid, mid 2 juz 4 hlm. 67. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm, 416. 


Na 


ayat 


Allah dan dimurkai Allah, di antara mereka ada 
yang dijadikan kera dan babi dan orang yang 
menyembah Thagut?” Mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat jalan yang lurus. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 60) 

Dan pada ayat lain dinyatakan dijadikannya 
mereka sebagai kera, lantaran mereka selalu 
berbuat fasik. Maka tatkala mereka bersikap 
sombong terhadap apa yang dilarang mereka 
mengerjakannya, Kami katakan kepadanya: 
“Jadilah kamu kera yang terhina”. (Q.S. Al-A'raaf 
(71: 164, 165) Baca Fasig. 


Ourratu “ainin (gue 53) 

Firman-Nya, ¿ús Jo 55: (la) biji mata 
bagiku dan bagimu. (Q.S. Al-Gashash (28): 9) 

Keterangan 

Dikatakan: garrat bihit- ain (Gaji & 553) 
maksudnya ialah bergembira dan senang karena 
dia." Makna yang sama tertera juga di dalam 
bunyi ayat, Wx ji: Senang hatinya. Yakni, saat 
kembalinya Musa a.s. di peraduan ibunya. (Q.S. 
Thaaha (20): 40) 


Qarar (315) 

Firman-Nya, čis 5s: Tempat yang kokoh 
(rahim). Yakni, tempat menyimpan air mani. 
(Q.S. Al-Mu'minuun (23): 13) 

Keterangan 

Qararan: tempat tinggal.” Misalnya bumi, 
sebagai tempat menetap, 5t 525! a> Hii: Atau 
siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, (Q.S. An-Naml [27]: 61) 
sedangkan akhirat dinyatakan dengan, ti js: 
Negeri yang kekal. (Q.S. Al-Mu'min (40): 39) 

Makna lain dari kata Garaar adalah “tetap” 
(tegak). Dan kalimat yang buruk diumpamakan 
sebagai pohon yang buruk, dan Al-Qur'an 
menyifatinya dengan, ji Sa Ld La ya Sp Se GA: 
(Pohon) yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun. (Q.S. Ibrahim [14]: 26) 

Adapun mustagarrun adalah isim maf'ut, 
artinya yang menjadi tempat ketetapan. Misal- 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20hlm 36. 
2. Ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 146, 
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nya keberadaan matahari, w Had PERAS 
selai Saya! jaa HIS (Q.S. Yasin [36]: 38) Maka, Li- 
Mustaqarriha maksudnya ialah di sekitar tempat 
tinggal matahari, yakni pusat peredarannya, '! 

Sedang firman-Nya, gai ie ASLI giil ghs 
popii Sinaad šala (0.5. Al- An'aam [6]: 98) 
Maka, al-mustaqarru ialah tempat menetap dan 
bermukim. Sebagaimana firman-Nya, dan bagi 
kalian ada tempat kediaman di bumi. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 36)? 

Begitu pula Mustagirrun ialah diam dan 
tetap dalam keadaannya. Sebagaimana firman- 
Nya, aiii aala D Jai ga MIA JG biie Gaida biy tl 
isi: Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana 
itu terletak di hadapannya, iapun berkata: “Ini 
termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku 
apakah aku bersyukur atau mengingkari takan 
nikmat-Nya). (Q.S. An-Naml (27): 40) 

Mustagirrun (Saius) latah berakhirnya suatu 
tujuan, di mana urusan itu terdapat ketetapan, 
Misalnya: Dan mereka mendustakan Nabi dan 
mengikuti hawa nafsu mereka, sedang tiap- 
tiap urusan telah ada ketetapannya. (Q.S. Al- 
Qamar (54): 3) Atau mustagarrun berarti "waktu 
terjadinya”, misalnya Saku us: Untuk tiap- 
tiap berita yang dibawa oleh rasul ada waktu 
terjadinya... (Q.S. Al-An'aam (61: 67) 

Al-Mustagarru (jadi): Tempat kembali. 
Sebagaimana firman-Nya, Jalil! jaa ut, Ji: Hanya 
kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat 
kembali. (Q.S. Al-Giyaamah (75): 12) 


Gawaariira (I,:,153) 

Gawaariira: Kaca. Yakni, Istana Sulaiman 
a.s. yang terbuat dari perselin laksana kaca. 
(Q.S. An-Naml (27): 44) 

Sedang firman-Nya, 333 Les oiśi;: Piala- 
piala yang bening laksana kaca (salah satu hiasan 
di dalam surga). (Q.S. Al-Insan (76J: 15) 

Maka, Gawaariira yang tertera pada ayat 
tersebut, menurut Ibnu Katsir, bahwa ini termasuk 
sesuatu yang tak ada bandingannya di dunia. 
Telah dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a., “Tidak 
ada satu pun di dalam surga itu metainkan telah 


1. bid, jilid 8 juz 23 hlm, 8. 
2. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196. 
3. ibid, phd ? juz 19 blm, 139. 
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diberikan kepada kamu yang serupa dengannya 
di dunia kecuali gawaarir dari perak”. " 

Al-Gawaariira adalah kata bentuk jamak, 
dan mufradnya adalah garurah, yaitu wadah 
yang tipis yang terbuat dari kaca. 


Oardhan (L5:3) 

Firman-Nya, Jal Ai Koi bk lalai 
...Gan apabila matahari terbenam, cahayanya 
meninggalkan mereka di sebelah kiri.... (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
aji, ialah menjauhi mereka. Menurut Al-Kisa'i, 
bila orang mengatakan, péi ss, Yakni, ‘saya 
menjauhi tempat itu dan tidak mendekatinya’. 

Makna asal geji, adalah ali, yakni 
“meninggalkan tempat dan melaluinya”. sedang 
harta yang diberikan kepada seseorang dengan 
syarat dikembalikan gantinya dinamakan al- 
gardhu.” 

Adapun firman-Nya, Lis Lai: Pinjaman 
yang baik. (Q.S. Al-Hadiid (57): 18) 

Maka gardhan hasanan maksudnya ialah 
pembelanjaan yang disertai dengan niat yang 
ikhlas untuk memperoleh keridaan Allah, dan 
tidak mengharap balasan dari orang yang diberi.” 


Oirthaasun (Ú) 

Dikatakan, jai Seba a ea. 
Semuanya menunjukkan arti lembaran yang 
tetap, yang di dalamnya terdapat tulisan.*! 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, 442 
Ket opii kia bts! kamu jadikan kitab 
itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai 
berai, kamu perlihatkan sebagiannya dan kamu 
sembunyikan sebagian besarnya. (0.5. Al-An'aam 
[6]: 7, 91) 


Al-Gaari'ah (z1) 
Firman-Nya, Isis Lag ainai Napas Geli! Ily V3 
AN ais Gl Ke pa) da Lai Sai ji kej6: Dan orang- 


1. Ringkasan Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 880. 

2, Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 167; Lihat juga, pada jilid 7 
Juz 19 hlm. 142 surat An-Naml ayat 44. 

3. tbid, jilid 5 juz 15 hlm. 124. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 416, Tafsir Al-Maroghi, ulid $ juz 13 hlm. 
102. 

S. Tafsir Al-Moraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 173. 

6. Ibnu Manzhur, Op. Cit, ihid 6 hlm. 172 maddoh bd 
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orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana 
disebabkan perbuatan mereka sendiri atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman 
mereka, sehingga datanglah janji Allah. (O.5. Ar- 
Ra'd (13): 31) 

Keterangan 

Qaari'ah ialah musibah yang memukul 
hati." Menurut Ats-Tsa'alabi, adalah setiap 
yang menimpa kepada manusia dengan keras.2 
Al-Qaari'ah adalah salah satu istilah yang 
pengertiannya tentang hari Kiamat. Sama seperti 
al-haagah: ash-shakhkaah; ath-thaammaah dan 
al-ghaasyiyah. Dikatakan sebagai hari Kiamat 
karena ia menggetarkan hati yang disebabkan 
adanya bencana ketika itu. Dalam hal ini 
bencana biasa yang besar pun juga dinamakan 
al-Gaari'ah, sebagaimana yang tercantum dalam 
ayat di atas. 


Oarafa (1373) 

Firman-Nya, Wib tes d Ip Tika aii Gaji 
Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan akan 
Kami tambahkan pada kebaikannya itu. (Q.S. 
Asy-Syuura (421: 23) lihat juga, surat At-Taubah 
(91: 25) 

Keterangan 

Dikatakan, JU GG, artinya ialah men- 
dapatkan harta sedang igtaradz-dzanba, berarti 
melakukan dosa.“ Sedangkan ojii: Orang-orang 
yang mengerjakan. Seperti dinyatakan: Dan 
(juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu, mereka merasa senang 
kepadanya dan supaya mereka mengerjakan apa 
yang mereka (setan) kerjakan. (Q.S. Al-An'aam 
(61: 113) 


Qarana (553) 
Firman-Nya, His à 5533: Dan hendaklah 
kamu tetap di rumahmu. (Q.S. Al-Ahzab (331: 33) 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 13 hlm. 102, Shahih Al-Bukhari, plid 
3 hlm. 150. 

2, Ats-Tsa'alabi, Fighul-Lughah wa Sirrul-'Arabiyyah: Oitsmul-Awwal, 
hlm. 36, 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 10 juz 30 him. 225, 

4. Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 4: Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal ol-qor- 
fu adalah kulit pepohonan, Sedang sesuatu yang diambil darinya disebut 
girfun. Adapun kata af-igoraaf dapat dipergunakan untuk perbuatan baik 
maupun buruk, Lihat, Mu'jam Mufrodat Alfaazhuf Qur'an, him. 416. 
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Keterangan 

Imam  Al-Maraghi menjelaskan garna 
lbs), terambil dari jk 35 yang asalnya ósi, 
lalu dibuang ra’ yang awal dan difathahkan 
gaf-nya." kata ¿3 pada ayat diatas adalah ff'il 
‘amr {kata kerja perintah) dengan mabni sukun 
iqar, ya) dan disambung dengan nun niswah 
(nun yang merujuk kepada makna perempuan), 
sebagai dharnirikata ganti) yang statusnya 
tetap fathah (isa) dan menjadi fa'il (pelaku). 
Az-Zamakhsyari menjelaskan di datam kitab 
tafsirnya bahwa kata 5 sama halnya dengan 
ji, dan tentang pengambilannya berasal dari 
jä; já, apabila bersepakat (ass! 131), dan oleh 
karenanya dikatakan: 354 1:3519 Ijasisl, “tetaplah 
kalian (istri-istri nabi) dalam kebersamaan agar 
kalian menjadi tenteram!” Di dalam tafsir 
Depag dijelaskan Qarna dimaksudkan, istri-istri 
Rasul agar tetap di rumah, dan keluar rumah 
apabila dibenarkan oleh ketentuan syara". 
Selanjutnya, perintah seperti ini berlaku untuk 
semua mukminat.“ 

Ayat di atas berkenaan dengan adab 
sebagai istri rasul, selengkapnya dinyatakan: dan 
hendaklah kamu tetap di rumahmu, dan janganlah 
kamu berhias seperti hiasan jahiliyah terdahulu: 
maka dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan 
ta'atilah Allah dan rasul-Nya. Sesungguhnya 
Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa 
dari kamu, hai ahtu bait dan bersihkan kamu 
sebersih-sebersihnya. fal-ayah) 

Adapun firman-Nya, sis! 3 igis: (orang- 
orang yang berdosa pada hari itu) diikat bersama- 
sama dengan belenggu). (Q.S. Ibrahim (14): 49) 
Maka, Mugarraniin artinya “terikat”.” Sedang 
Fil-ashfaad, adalah kata dalam bentuk jamak 
dari shafadun (Jie), yakni “dalam belenggu".#i 
Begitu pula yang tertera di ayat lain, ispi sii 
siaii 3: Dan setan yang lain yang terikat datam 
belenggu. (Q.S. Shaad [38]: 38). 

1. Ibid, jihad 8 juz 22 hlm. 5. 

2 Shaleh, Bahjat Abdul Wahid, Iroabul Mufashshal Al-Muratiol 
lbQur'on, ilid 9 hlm. 253, Cet. Ke-2 tahun 1418 H/ 1998 M. Daar Al-Fikr, 
Beirut-Libanon. 

3. Al-Kasysyaof an Hogodga Tanzeid wa Uyuunul Agaowill fi Wu- 
juubit Ta'wil, jilid 3 hlm, 260. 

4. Depag, Al-Mubm (Al-Qur'an dan Terjemahnya), catatan kaki no. 
1216 hlm. 672, CV. Syifa-Semarang. 


5. Al-Maraghi, Op. Cit.. phd 5 juz 13 him. 164. 
6. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 164. 
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Oarnun (&53) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
al-garnu ialah manusia pada setiap masa." 
Selanjutnya, al-garnu dimaksudkan dengan 
“kaum yang hidup dalam satu masa yang dibatasi 
sampai empat puluh, delapan puluh atau seratus 
tahun”,2 

Di beberapa ayat kata-kata garnu dinyata- 
kan, Ws BEI Sist ad ud Se ld Si Sy: Berapa 
banyak umat yang telah Kami binasakan sebetum 
mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap dipandang 
mata. (Q.S. Maryam (19): 74) 

Adapun firman-Nya, Ji baii: Generasi- 
generasi yang terdahulu. (Q.S. Al-Oashash 
(28): 43) Maka, al-guruunul-uutaa maksudnya 
jatah mereka dari kaum Nuh, Hud, dan Saleh.” 
Seperti dinyatakan, isy AS, pai ki Ha ajal Ha IAI hós 
Dawai ut paus spg! Dan berapa banyaknya kaum 
sesudah Nuh telah Kami binasakan. Dan cukuplah 
Tuhanmu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat 
dosa hamba-hamba-Nya. (Q.S. Al-Israa’ (17): 17) 


Qariin (5553) 

Firman-nya, Lari Alas G i Í Gs JS Gaji 
Barangsiapa mengambil setan itu menjadi 
temannya, maka setan itu adalah teman yang 
seburuk-buruknya. (Q.S. An-Nisaa’ (41: 37) 

Keterangan 

Gariin, artinya “teman setia”. Dan gariin 
pada ayat tersebut adatah setan-setan itu 
menjadi teman akrab yang selalu menyertai 
orang-orang yang berpaling dari Al-Qur'an. 
Begitu juga bunyi ayat, Jas sad lia ahá JG; (Q.S. 
Oaaf [50]: 23) Maka, Qaata gariinuhu ialah setan 
yang menyertainya." Yakni setan menyerahkan 
catatan amal buruk teman setianya (orang-orang 
yang durhaka) kepada petakunya. 


Al-Garyah (4:53) 

Firman-Nya, ġe d de ohil ia JS Y Its 
ebr jua: Dan mereka berkata: “Mengapa Al 
Our-an ini tidak diturunkan kepada seorang besar 


1. tbid, jilid 6 juz 16 hlm, 76 
2. ibid, jilid S juz 15 hlm. 21. 
3. ibid, jilid 7 juz 20 htm. 59. 
4. Shahih Al-Bukhari, jihd 3 him. 198. 
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dari salah satu dua negeri (Mekah dan Thaif) ini?” 
(Q.S. Az-Zukhruf (43): 31) 

Keterangan 

Maka, minat garyataini, artinya dari salah 
satu dua kota, yaitu Mekah dan Thaif. Adapun 
laki-laki dari Mekah yang dimaksud adalah Al- 
Walid Al-Mughirah . Dia disebut raihanatu Guraisy 
(keharuman kaum Ouraisy). Sedangkan laki-taki 
dari Thaif adalah “Urwah bin Mas'ud As-Sagafi."! 

Al-Garyah, menurut Ar-Ragib adalah nama 
tempat orang-orang berkumput dan untuk semua 
orang, digunakan pada masing-masing dari kedua 
makna itu. Sedangkan bunyi ayat: git iii Jis 
Sye Gja Ud ld AH gaili Lai US (Q.S. Yusuf (121: 
82) maka was-alit garyah, maksudnya “bertanya 
kepada penduduknya”, yang dalam sunanul 
‘Arab disebut dzikrul makan wa iraadatuhu 
dahluha, “penyebutan tempat namun yang 
dimaksud penghuninya”. 

Sedang firman-Nya, Li A upil ye alel 
mall G giis Y pel So (Q.S. Al-A'raaf (7): 163) 
Maka, al-garyah maksudnya ialah kota Vilah. 
Ada juga yang mengatakan Madyan, ada lagi 
yang mengatakan Tabariyah. Orang Arab biasa 
menyebut kota dengan garyah.3 

Adapun firman-Nya, żyli aji pil jé (yi Ad, 
sja daa (Q.S. Al-Furgaan (25): 40) Maka, al- 
Garyah maksudnya ialah negeri Sodom, negeri 
terbesar kaum Luth.4 


Oississiin (ju) 

Oississiin: Pendeta-pendeta. Sebagaimana 
firman-Nya: Sesungguhnya kamu dapati orang- 
orang yang paling keras permusuhannya 
terhadap orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Musyrik. 
Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: 
“Sesungguhnya kami ini orang Nasrani”. Yang 
demikian itu disebabkan karena di antara mereka 
itu {orang-orang Nasrani) terhadap pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, {juga) karena mereka 


1. Tofsir Al-Moraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 82. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 417; Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 
25. 

3. ibid, jilid 3 juz 9 him 92, 

4. Tafsir Al-Maraghi, Wid 7 juz 19 hlm. 15. 
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itu tidak menyombongkan diri. (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 85) 


Qasatha (L253) 

Firman-Nya, Ú 5 Isl) Jay agy llo 
ia Le: maka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. 
(Q.S. Al-Hujuraat (497: 9) 

Keterangan 

Agsathu maksudnya ialah berlaku adillah 
dalam setiap urusan kalian. Al-igshaath pada 
asalnya jalah menghilangkan (al-izaalah). 
Sedang Laili (huruf Qaf difathahkan) berarti 
menyimpang dari kebenaran. Adapun al-gaasith 
ialah orang yang menyimpang dari kebenaran," 
sebagaimana firman-Nya, za! 463 Oplawtill Gi; 
Was: Adapun orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
neraka Jahannam. (Q.S. Al-Jin (721: 15) 

Firman-Nya, ghadi gisi akii VI DIY Si AI hd 
(AS jaya! yh YUI Jaluk Kata (Q.S. Ali ‘Imraan; 
(3): 18) Maka, bil-gisthi maksudnya ialah dengan 
keadilan dalam agarna, syariah, alam semesta 
dan tabiat alami.” 

Al-Oisthu dan al-gisthaasu maknanya al- 
'adlu (adil) adalah lughat Romawi.” Ia adalah 
kata yang menjelaskan tentang keadilan seperti 
halnya timbangan {al-miizaan). 


Al-Gisthasu (jeda) 

Firman-Nya, piati yea Isis: dan 
timbanglah dengan neraca yang benar. (Q.S. Al- 
Isra” (17). 35) 

Keterangan 

Al-Oisthaas (huruf Qaf dikasrahkan), atau 
al-gusthaas (huruf Qaf didhammahkan) artinya 
“timbangan”? 


Oasama (ed) 
Firman-Nya, xx sil KS G03 j Ja: Pada 
yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 


1. ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 130: Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-gisthu 
adalah bagian yang adil (an-nashiibu bul adi). Seperti kata an-nishfu dan 
an-nashfah. Mu'jam Mufrodat Alfaazhul Qur'an, hlm. 416. 

2. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 117 

3, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Uluumil Qur'an, jilid 1 hlm. 288. 

4. uhat, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 418. 

S, Tafsir Al-Maraghu, jilid S juz 15 hlm. 31. 
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diterima) oleh orang-orang yang berakal.(Q.S. 
Al-Fajr (897: 5) 

Keterangan 

Gasamun lidzii Hijr, menurut A. Hassan, 
Qasam adalah perhatian. Dinyatakan: perhatian 
itu salinan dari kalimat “qasam”, Maka qasam 


itu artinya “sumpah”, Maksudnya, menyuruh 

kita perhatikan sesuatu yang dibuat sumpah. 

Karena kandungan sumpah adalah menyuruh 

memperhatikan. '! 

Adapun firman-Nya, aldi kig padi Y: Aku 
benar-benar bersumpah dengan kota ini (Mekah). 
(Q.S. Al-Balad [90]: 1) 

Kata masi 3: Aku bersumpah. Orang Arab 
menambahkan kata La di dalam hal gasam, 
sebagaimana dikatakan oleh Amrul-Oais: 

Good Kiai Ika 3 Y 
MAA Ma 

“Demi bapakku, wahai putri al-Amiri, 

orang-orang tidaklah menuduhku melarikan 

diri, 

Sebagian orang berpendapat, bahwa la 
nafiyah (negatif), adalah sangkalan terhadap 
pembicaraan sebelumnya, dan sekaligus sebagai 
jawaban bagi mereka. Apabila seseorang dari 
mereka berkata: 14 ¿daii Wi, Y, artinya tidak, 
demi Tuhanku aku tidak akan melakukan yang 
demikian. Maka yang dimaksud dengan ucapan 
la adalah sangkalan terhadap pembicaran 
sebelumnya.” 

Sejumlah ayat yang memuat kata gasama 
(sumpah), dan obyek yang dijadikan sumpah, 
antara lain: 

1) Tentang orang-orang berdosa. Seperti firman- 
Nya, asla iè SAI U ča aI ud: (Dan pada hari 
terjadinya kiamat), bersumpahlah orang- 
orang yang berdosa; “Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat saja”. (Q.S. 
Ar-Ruum (30): 55) 

2) Tentang turunnya Al-Qur'an. Seperti firman- 
Nya, Iyalah P padi Si (Yo) apai sila (ii Ó 
P {Y4} Pata sks st) (as Saya 4il (YU adaz 
A) adil 5 ya ae (V4) Sa Yi: Maka Aku 
bersumpah dengan masa turunnya bagian- 


1. A. Hassan, Op. Cit, hlm. 1204 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 144 


bagian Al-Qur'an. Sesungguhnya sumpah 
itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 
mengetahuinya. Sesungguhnya ia benar-benar 
al-Qur'an yang mulia. Yang tidak disentuh 
melainkan yang disucikan. Diturunkan secara 
bengangsur-angsur dari Tuhan semesta alam 
(Q.S. At-Waagi'ah [56]: 75-80) 

3) Tentang kebenaran Al-Qur'an, ¿ypaj Lis Si IG 
das pataa {E} eys Jai Uji AL (TAP hapai Ia (TN 
IFEN ba NA ya Jadi (O1) bia AN pe 
(EM) isl 5 ya! Maka aku bersumpah terhadap 
apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat. (Q.S. Al-Haaggah (691: 38) 

4) Tentang penguasa timur dan barat. Seperti 
firman-Nya, jala úl áll BLK Diy aail SÓ: 
Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang 
memiliki timur dan barat sesungguhnya Kami 
benar-benar Mahakuasa. (Q.S. Al-Ma'aarij 
(70): 40) 

5) Tentang hari Kiamat. Seperti firman-Nya, “ 
Waka! ezia Hui: Aku bersumpah dengan hari 
Kiamat. (Q.S. Al-Oiyaamah (75): 1) 

6) Tentang nafsu lawwamah. Seperti firman-Nya, 
ahil iih padi Yg: Aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). 
(Q.S. Al-Giyaamah [75]: 2) 

7) Tentang bintang-bintang yang beredar dan 
tenggelam. Seperti firman-Nya, * pit padi bü 
MASS mata? gaiak BIAN” aiki tadi: Sungguh 
Aku bersumpah dengan bintang-bintang, yang 
beredar dan terbenam, demi malam apabila 
hampir meninggalkan gelapnya, dan demi 
Subuh apabila fajarnya mulai menyinssing. 
(Q.S. At-Takwir (81): 15-18) 

8) Tentang syafag. Seperti firman-Nya, 3G 
Sad US) paii * yag Lap Jill * AA pi: Maka 
sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, dan dengan matam dan 
apa yang diselubunginya, dan dengan butan 
apabila jadi purnama. (Q.S. Al-Insyigaag [84]: 
16-18) 


Oaswah (53-45) 

Firman-Nya, ápi awali üla: Kami jadikan 
hati mereka keras membatu. (Q.S. Af-Maa-idah 
[5]: 13) 


HD 


1 
AE 
Au 


La 


Keterangan 

Al-Oaswah (sii) adalah ghilazhul-gatbi 
(kerasnya hati), yang asalnya dari batu yang keras 
(hijrun gaasin).' Seperti bunyi ayat, oli bud ad 
kiat AS g IE Ga BUS was Ga: Kemudian setelah 
itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. (Q.S. Al-Baqarah (2): 74) 

Sedangkan  Al-gaasiyatu quluubuhum 
maksudnya ialah yang keras hatinya, mereka 
adalah orang-orang terang-terangan kekafir- 
annya.2 Yakni hati yang berpenyakit: Agar Dia 
menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan 
itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di 
dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
zalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang 
sangat. (Q.S. Al-Hajj (221: 53) 


Oas'arah (3,253) 

Firman-Nya, ag, oiii bed Inda dia jadi? one 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya. (Q.S. Az-Zumar [39]: 23) 

Keterangan 

Tagsya'irru: Gemetar, bergerak-gerak 
dan ngeri.” Di dalam Oamus dinyatakan: kali, 
seperti halnya kata 545, adalah ¿ġiti (buah sejenis 
mentimun), Dan sais zai, yakni Gaia dasi 
(kulitnya yang mengerut karena menggigil). 
Dan dil jasi, berarti Zias) (paceklik, gersang, 
tahun yang kurang curah hujannya).4 Tagsya'irru 
dimaksudkan dengan gambaran sebenarnya dan 
ciri utama orang yang takut kepada Tuhannya. 
Arti selengkapnya: Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik (yaitu) Al-Gur'an 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berutang- 
ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat 
Allah, itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu 
Dia menunjuki siapa yang dikehendaki. Dan 
barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada seorangpun pemberi petunjuk. (Q.S. Az- 
Zumar (39): 23) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 419, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 127. 

3. Ibid, jihd 8 już 23 hlm. 159. 

4, Tertib Qamus Al-Muhiith, juz 3 bab qaf hlm. 626 maddah >t 4. 
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Qaswaratun (35351) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
b35, adalah orang-orang yang memanah untuk 
berburu. Mufradnya adalah 5323. Pendapat 
ini dikatakan oleh Sa'id bin Jabir, Ikrimah dan 
Mujahid," Imam Az-Zamakhsyari menjelaskan di 
dalam tafsirnya bahwa s53-ili adalah wazan zai 
dari al-gasru yakni al-gahru wa al-ghalabaah 
(kekuatan, perkasa). (Q.S. Al-Mudatstsir (74): 
51) 


Gash-dun (43) 

Firman-Nya, Laii akad: Lalu sebagian 
mereka menempuh jalan yang lurus (Q.S. Luqman 
[31]: 32) 

Keterangan 

Al-Goshdu ialah lurusnya jalan tistigaa- 
mahuth-thariig). Dikatakan: iii dai, yakni 
menuju jalan yang sama (nahautu nahwahu). 
Dan di dalam Mu' jam ditambahkan bahwa gashdu 
dengan difathahkan talu disukunkan adalah: a), 
jalan yang lurus dan jalan tengah tal-!'tidaat), 
dan b) kehendak dan berusaha tal-iraadah 
wa @l-ikhtiyaar). Sedang Mugtashid dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah “menempuh 
jalan tengah”, yakni jalan lurus, yaitu agama 
tauhid dan tidak membelok dari padanya untuk 
menempuh jalan yang lain. 

Kata gashdun datam sejumlah ayat diikuti 
dengan kata sabiil, misalnya, Jati Alai di jes 
Ima Sik AL gha Sila Was: Dan hak bagi Allah 
(menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara 
jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia 
menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (Q.S. An- 
Nahi (16): 9) Dikatakan bahwa kata sabiilun 
gashdun dan sabiilun gashiidun, berarti ‘jalan 
yang mengantarkan kepada apa yang kamu 
cari”.8! Sedangkan Gashdus-sabiil dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah al-bayaan (jalan yang 
terang). Sedang firman-Nya, ii Lap Laga OS Y 
A Tafsir ALMaroghi, ju 10juz 30 hlm. 139. 

2. Al-Kasysyoaf juz 4 him, 187-188, 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., him. 419. 

4. Mu'jam Lughotut-Fugaho', hlm. 332. 
5. Tafsir Al-Maraghu, jilid ? juz 21 hlm. 95. 


6. Ibid, jind 5 juz 14 hlm. S5. 
7. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153. 
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i aglis DaN iSi Saitoti (Q.S. At-Taubah (91: 
42) Maka, dikatakan sairun gaashidun dan safarun 
goashidun. Yakni perjalanan yang mudah, tidak 
ada kesusahan untuk melakukannya. Berasal dari 
kata al-gashdu, yang berarti “lurus”. 


Oaashiraatun (Stol) 

Firman-Nya, sid! Siols: Bidadari-bidadari 
yang pendek pandangannya. (Q.S. Ar-Rahman 
(55): 56) 

Keterangan 

Maksudnya, bidadari-bidadari yang hanya 
melihat kepada suami mereka saja, tidak 
memandang kepada yang lain.2 Sedang asi jai, 
dimaksudkan sesungguhnya suatu perkara besar 
telah memotong hidung pendek.” Begitu juga 
kata magshuuratun, sebutan bidadari surga, yang 
tertera di dałam firman-Nya, skali j Siipsada: 
Bidadari-bidadari pingitan, (Q.S. Ar-Rahman (551: 
72) Orang mengatakan: Inra'atun gashirah, dan 
Imra'atun magshurah, artinya: Wanita pingitan 
yang senantiasa tinggal di rumah, tidak berjalan- 
jalan di jalanan. Qais Ibnu Al-Asiat berkata: 

a aj A 
PA g UB ba Hi 

“Wanita itu malas datang kepada 

tetangga-tetangganya sehingga tetangga- 

tetangganya itulah yang berkunjung 
kepadanya. Dan ia enggan datang kepada 
mereka, namun dimaklumi uzurnya"4 


Oashira (323) 

Firman-Nya, sat Y Al j pigia KAA 
dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 
fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan 
dan mereka tidak henti-hentinya. (Q.S. Al-Wraaf 
[7]: 202) 

Keterangan 

Al-Iqshaar sama artinya dengan at-tagshiir 
(memendekkan). Maksudnya “meninggalkan”, 
seperti kataorang, Yi Jk hasi, “dia meninggalkan 
perkara itu dan mencegah diri dari padanya, 
sekalipun dia mampu melakukannya”, 


1. Tafsir Al-Maraghi, silid 4 juz 10 hlm. 125 
2. ibd, pld 9 juz 27 htm. 123. 

3. ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 128 

A ibid, jilid 3 juz 27 him. 128 

5. toid,jihd 3 juz 9 blm. 149. 


Adapun firman-Nya, jab adi jue Sb 
ai ja Ia Si P páde (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 
101) Maka, Al-gashru adalah lawan dari ath- 
thuul (panjang). Dikatakan, gashartusy-syai" 
berarti saya memendekkan sesuatu." Dan an 
tagshuru minash-shalaat, “menggasar satat”, 
yakni mengurangi jumlah bilangan rakaat di 
dalam salat, misalnya salat zhuhur empat rakaat 
menjadi dua rakaat, begitu juga jumlah bitangan 
salat Ashar dan salat Isya”. 


Al-Oashru (Hadi) 

Firman-Nya, sasis» aji El: sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 32) 

Keterangan 

Al-Qashru adalah setiap percikan api seperti 
istana dari beberapa istana karena besarnya. 
Ibnu Mas'ud membacanya kal-gushr, maknanya 
istana (al-gashuur).3 


Oashash (jasa) 

Firman-Nya, yasadil 2usi: Kisah yang paling 
baik. (Q.S. Yusuf (121: 3) 

Keterangan 

Al-Gashash ialah mengikuti jejak (tat- 
tabi'ul-atsar). Dikatakan jiyi Jami, sii ajai 
(saya mengikuti jejaknya).3 Di antaranya firman 
Allah, wad iY IG, (ikutilah olehmu jejaknya) 
(Q.S. Al-Gashash [28]: 11) Maka, Oushshiihi 
maksudnya iatah lacaklah jejaknya dan ikutitah 
beritanya. Kemudian pemakaiannya digunakan 
untuk masalah pembicaraan. Sebab, orang 
yang menceritakan suatu kisah mengikuti 
jejak makna, guna menyampaikannya.” Dan 


1 ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 138, 

2. Al-Kasysyoof, juz 4 him. 204. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 419, 

4. Tafsir At-Maraghi, jilid ? juz 20 hlm, 37. 

5. Ibid, jihd 1 juz 3 hlm. 172; Ibnu Manzhur menjelaskan al-goshshu 
adalah mengambil rambut dengan gunting (mencukur), yang asalnya 
Ol-gathu (memotong). Dikatakan: Lgu La Lias, yakni saya memotong 
(gotha'tu). Sedang Lalai, yakni kembali dari jalan yang dilaluinya dengan 
cara mengikuti jejaknya. Dan zaimiji y jala! 3 adl, talah sumber dari 
segala sesuatu |ash-shadru min kufi syai’), dan ada yang mengatakan ia 
sebagai perantaranya. Lisaanul Arab, pid 7 him. 73, 74, 75 maddah „aj 
oi Gishshah juga berarti sejarah. Meminjam istilah yang dikemukakan 
oleh H. Fuad Hashem, bahwa menurut Al-Qur'an, sejarah ntu bukan 
sekadar kisah biasa, tetapi sesuatu yang mengandung pelajaran, yang 
manfaatnya antara lam: aj sejarah juga mengandung logika dan memiliki 
kemampuan menjelaskan fexpionatory power) tentang suatu hal yang 
menjadi permasalahan kontemporer: bj sejarah juga mampu memberikanz 


a 


a SR 


kisah sendiri dinyatakan dengan anbaa-il- 
ghaib (berita-berita), misalnya kisah Nuh a.s. 
Artinya sebagai dalil bahwa seluruh kisah para 
nabi yang diberitahukan kepada Muhammad 
saw. adalah peristiwa yang didasarkan wahyu.'! 
Oleh karena itu firman-Nya, SG as USU Us JG 
Laras uath Je (Q.S. Al-Kahfi (18): 64) Maka, 
Gashashan juga berarti mengikuti. Yakni, seperti 
orang mengatakan: asarahu, artinya mengikuti 
dia.” Dan Allah sebagai Penutur cerita yang 
benar, seperti dinyatakan, Saji Jadi YI Adi ol: 
Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah, Dia 
menerangkan yang sebenarnya. (Q.S. Al-An'aam 
[6]: 57) 


Al-Gishaash (20 Ladli) 

Firman-Nya, siti Ják ika Gold! 3 psi; 
osis ls: Dan dalam gishaash itu ada (jaminan 
kelangsungan) hidup bagimu, hai orang-orang 
yang berakal, supaya kamu bertakwa. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 179) 

Keterangan 

Al-Gishaash, secara bahasa berarti 
“adil"('adl), atau “persamaan” fal-mitslu). 
Dari kata ini terdapat kata migshash (gunting), 
karena adanya kesamaan pada kedua sisinya. 
Begitu juga, al-gishshah (kisah) karena terdapat 
kesamaan dari suatu kisah yang diceritakan. 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa “atas, 
dengan dikasrahkan gaf-nya adalah balasan 
terhadap suatu dosa (al-jazaa' 'atadz-dzanbi).4 
Sebagaimana firman-Nya: Bulan haram dengan 
bulan haram dan pada sesuatu yang patut 
dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh 
sebab itu barangsiapa menyerang kamu, maka 
serangiah ia, seimbang dengan serangannya 
kepadamu... (Q.S. Al-Baqarah (21: 194) 

Perihal ayat di atas, Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa cara qisas adalah cara yang dapat 


= petunjuk bagi sikap dan tindakan di masa kini maupun di masa 
mendatang. Dengan perkataan lain, sejarah memberikan kemampuan 
prediksi, <} sejarah dapat merupakan rahmat, dalam arti menghindarkan 
suatu generasi dari kesalahan dan menungukkan jalan ke arah keberhasilan. 
Hashem, H. Fwad, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Mekah, Mizan- 
Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133. 

1. At-Tashil li- Uluumit- Tonrid, juz 1 hlm, 398-399. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 15 hlm. 175. 

3. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 60. 

4. Mu'jam Lughatul Fugoheo', hlm. 332. 
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menghapus kejahatan pembunuhan, atau paling 
tidak mengurangi terjadinya pembunuhan. 
Banyak juga kata-kata yang mempunyai 
pengertian yang sama dengan ayat tersebut, 
di antaranya ialah perkataan mereka; „Aii ji 
cal: pembunuh akan menghapus pembunuhan: 
ti iba! wakai ia: membunuh sebagian berarti 
memelihara kehidupan semuanya: sam Jiáji Ig yi 
Jáj: memperbanyak melakukan pembunuhan 
agar pembunuh semakin menurun. 

Tetapi kandungan makna dalam ayat 
tersebut tampak lebih ringkas, di samping 
mengandung makna dan manfaat yang tidak 
terkandung dalam ungkapan di atas. Sebab, 
jika seseorang yang melakukan pembunuhan 
tersebut terdorong oleh perbuatan aniaya, maka 
jelas kasus tersebut tidak berarti menghapus 
pembunuhan, tetapi justru memancing timbulnya 
pertumpahan darah." 

Dan Oisas sendiri adalah peraturan yang 
pernah diterapkan kepada bani Isra'it, seperti 
hidung dibalas dengan hidung, mata dengan 
mata, dan seterusnya. Sebagaimana dinyatakan: 
bitis vail atia oa AG padi adil led pl ii) 
SAS A Sikka yah Solah pap dl ia GAS 
bki pa YG dl Sila Sa Ad (Q.S. Al-Maidah (5): 
45) 


Qaashif (2G) 

Qaashif ialah angin yang menumbangkan 
dan merusak pohon-pohon.2! Qashif tertera di 
dalam firman-Nya, æ! js UG: Angin topan. 
(Q.S. Al-Isra' M7): 19) 


Oashama (asas) 

Firman-Nya, Gusi, b Li B3 Ga Kalah af 
mel uš aa Berapa banyaknya (penduduk) 
negeri yang zalim yang telah Kami binasakan, 
dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang 
lain (sebagai penggantinya). (Q.S. Al-Anbiyaa 
(21): 11) 

Keterangan 

Al-Gashmu ialah pemecahan dengan me- 
misahkan bagian-bagian dan menghilangkan 


1. Tafsir Al-Maroohi, jilid 1 juz 2 hlm. 63-64. 
2. ibid, jilid $ juz 15 hlm. 73. 


keseimbangannya.'! Maksudnya berapa yang 
kami pecahkan dan hancurkan, sebagai ungkapan 
tentang kebinasaan dan kehancuran suatu kaum 
yang zalim. 


Al-Qashway (Lai) 

Misalnya, syal! syah Aas: Dan mereka 
berada di pinggir lembah yang jauh. (Q.S. Al- 
Anfal (8J: 42) 

Keterangan 

Al-gaswah adalah bentuk mu'annas dari al- 
aqsha, yang artinya jauh.” Al-Qashay adatah at- 
bu'du (jauh), dan al-gushiyyu berarti al-ba'iid.3 
Begitu juga, iuti Kasi: Ujung kota. (Q.S. Yasin 
(36): 20): dan gaii sewa: Masjidil Agsa. (Q.S. 
Al-Israa' (17): 1) 

Adapun firman-Nya, Uči 4 Sidi dila 
Lai: Maka Maryam mengandungnya, lalu ia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke 
tempat yang jauh. (Q.S. Maryam (19): 22) Maka, 
Qashiyan maksudnya ialah jauh dari keluarganya 
di batik gunung."! 


Qadh-ban (Luas) 

Imam Asy-Syaukani menjetaskan bahwa 
Jail Kadi adalah “bl (yang basah). Dan 
tempat yang ditanami di dalamnya disebut 
isai, Menurut Al-Gutaibi dan Ats-Tsa'labi bahwa 
penduduk Mekah menamkan buah anggur (al- 
'inab) dengan uaii." Al-Gadhbu adalah ma 
yu'kalu minan-Nabati ghadh-dhan thariiyyan, 
artinya tetumbuhan yang dimakan dalam 
keadaan segar. Dikatakan demikian, karena cara 
pengambilannya dengan dipetik langsung dari 
batang pohonnya secara berulang-ulang dari satu 
musim ke musim tainnya.”! Ibnu Katsir menjelaskan 
bahwa Gadhban, adalah jenis sayuran yang biasa 
dimakan mentah oleh binatang. (Q.S. ‘Abasa 
(80): 28) 


1. ibid, lid 6 juz 17 him 11. 

2. Ar-Raghib, Op Cit, hlm. 421. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jild 4 juz 10 hlm. 6, 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm 421. 

5 Tafsir Al-Maroghr, phd 6 juz 16 hlm, 43 

6. Asy-Syaukani, Op, Cit, Cet Ke-3 Daar Al-Fikr 11973M/1393H), jihad 
Shim. 385 

7. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 him, 46: lihat juga. Al-Kasysyaaf, 
Jwz d hlm, 219 

8. Ringkasan Tafsir ibnu Katsir jilid 4 him 915. 


Gadh-dha (523) - Yangandh-dhu (Jadi) 
Firman-Nya, paii ói Jay blus: Dinding rumah 
yang hampir roboh. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 78) 
Keterangan 
An yangadha pada ayat tersebut ialah 
roboh dengan segera. Dalam pembicaraan, sering 
perbuatan manusia (makhluk berakal) disandarkan 
pada makhluk lain, seperti dikatakan: 
sy Wi yaaa ma siy 
Jis ji elio ja 
“Lembing menghendaki dada Abu Bara', 
sebagai pembatasan qisas dari bani Ugail. ”” 
Baca Khidhir (isim 'alam). 


Qadha (aś) 

Firman-Nya, 46, úis pai: Biarlah Tuhanmu 
mematikan kami. (Q.S. Az-Zukhruf (43): 77). 

Keterangan 

Al-Gadhaa' adalah memisahkan (menye- 
lesaikan) perkara dengan perkataan maupun 
perbuatan.” Adapun Liyagdhi 'alaina, berasal 
dari kata-kata gadha 'alaihi, yang artinya 
“mematikan dia”. 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut 
ulama Hijaz sudi maknanya menurut lugat 
adalah orang yang memutuskan terhadap 
berbagai persoalan yang menjadi ketetapannya. 
At-Azhari mengatakan bahwa Abil menurut 
lugat penggunaannya disesuaikan dengan 
bentuk konteks kalimat yang dirujuknya untuk 
arti aalay dll hibait (memutuskan sesuatu dan 
menyempurnakannya). Dan setiap perbuatan 
yang telah diputuskan hukum atau telah 
disempurnakannya (Ai) atau diakhiri dan ditutup 
(ex) atau dilaksanakan (:si gsi) atau diwajibkan 
kuasi) atau telah diberitahu (pki) atau telah 
dijalankannya (isi) atau yang telah bertatu (wai) 
maka berarti ia telah menetapkan keputus- 
annya." 

Berikut makna kata qadha yang tertera dì 
beberapa ayat: 

1. Tafsir AL Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 4. 


2. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 421. 
3. Tafsir Al Maraghi, jilid 9 uz 25 hlm 109 


å. Ibnu Manzhur, Op. Cit, plid 15 hlm. 186 maddah : > 5: hhat, 


Ketok Ar- Toshil i- Uluumit-Tanziit, juz 1 hlm 17: Ats-Isa'labi, Abu Marah. 
Fighut-Lughah wa Sirrut Arobyyoh, Cet. Terakhir (1972M/1392H), hlm. 
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1) Gadhaa berarti “menghilangkan”, misalnya, 


abi Isak ài: Kemudian, hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka.... (Q.S. Al-Hajj (22): 29) Maka, 
Liyagdhu maknanya ialah hendaktah mereka 
menghilangkan." 


2) Gadhaa berarti “memutuskan”, misalnya, 


bpa aan G pia YAN pad Si AR a aa 
(0.5. Maryam (19): 39) Maka, idz Qudhiyal 
amru, berarti ketika selesai pemberian 
keputusan bagi penghuni neraka untuk 
kekal di dalamnya dan bagi penghuni surga 
untuk tinggal selama-lamnya di dalamnya 
dengan penyembelihan maut." Di mana, 
penyembelihannya merupakan perlambang 
karena masing-masing golongan benar-benar 
memahami bahwa tidak ada kematian lagi 
sesudahnya. 

3) Gadhaa berarti “melakukan”, misalnya, yaitu 
ü Ssi ta: Maka putuskantah apa yang hendak 
kamu putuskan. (Q.S. Thaaha [20]: 72) yakni, 
al-gadha?' dengan makna melakukan (al- 
“amat), maksudnya lakukanlah sebagaimana 
yang kamu hendak lakukan, 


4) Gadhaa berarti “memastikan”, misalnya: 


haia hai 33 Lia tad Oei ls Dasi (Q.S. Maryam 
(19): 21) Maka, Magdhiyyan maksudnya ialah 
pasti, telah terikat oleh ketetapan Kami yang 
azali. 

Begitu juga firman-Nya, Uwais Las! 
Suatu kemestian yang sudah ditetapkan. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan 
mendatangi neraka. Hat itu bagi Tuhanmu 
adalah suatu kemestian. (Q.S. Maryam (191: 
71) 


5) Qadhaa berarti “menyelesaikan”, misalnya: 


GI gaii òl Ji Sa le Jaai ja di din uad 
u; (Q.S. Thaaha (20): 114) Maka, Yugdhaa 
ilayka wahyuhu maksudnya ialah Jibril selesai 
menyampaikannya kepadamu. ®© 


6) Qadhaa berarti “mewahyukan”, misalnya: 


1. Tafsir Al-Moraghi, jild 6 yuz 17 hlm. 106 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 him. 50. 

3. thid, plid 6 juz 16 hlm. 53. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 15 hlm. 188 maddah | „a b 
5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40. 

6. ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 157. 
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Ta 


Sia oa AR d San al yg JI bias (Q.S. 
Al-Isra” (17): 4) Maka, Gadhaina maksudnya 
ialah Kami beritahukan melalui wahyu." 

7) Qadhaa berarti “memberi amanat”, misalnya: 
da SIS Uas a dl Bia SI ai iliy SS lah 
aah (Q.S. Al-Gashash [28]: 44) Maka, 
gadhainaa maksudnya ialah Kami amanatkan 
dan bebankan perintah serta larangan kami 
kepadanya.? 

8) Gadhaa berarti “menyempurnakan”, misalnya: 
gta mila ya geili ala jig JAN gaga vai Lali (Q.S. 
Al-Gashash (28): 29) Maka, gadhal-ajat berarti 
menyempurkan masa yang telah ditetapkan di 
antara mereka berdua. 

9) Gadhaa berarti “membunuh”, misalnya: +56 
SAN Jak Ia lia JG dik gaii gag (Q5. At 
Qashash (281: 15) Maka, fa-gadhaa “alaihi 
maksudnya ialah maka dia membunuhnya dan 
menghabisi nyawanya.” Begitu juga Firman- 
Nya, tamil! Sidi (Q.S. Al-Haaggah [69]: 
27) Maka, al-gaadhiyah maksudnya ialah yang 
menyelesaikan kehidupan, sehingga aku tidak 
dibangkitkan lagi sesudahnya."! 

10) Gadhaa berarti “mengukur”, dikatakan: 
Akad AJI sad, artinya sai; Kake (membuat 
sesuatu dan memberikan takarannya), 
seperti firman-Nya, guy 3 Digi isio Salai 
(Q.S. Fushshilat (41): 12) maknanya, Zali 
dak a Ialah Sana Sila (lalu Dia 
menciptakan, mengerjakan, memutuskan 
dan menetapkan dengan berdasarkan ukuran 
penciptaan-Nya).*! 


Qaathiraanun (51553) 

Al-Qithraan adalah minyak yang diperas dari 
pohon “ar'ar dan pohon ulat sutera, seperti ter 
yang digunakan untuk mencat unta ketika dilatih. 
Dikatakan, minyak itu adalah ter yang berwarna 
hitam dan berbau busuk. Dan perkataan, ¿iia 
aiai sudi, berarti saya mencat unta itu." Dan 
inilah yang menjadi pakaian penghuni neraka, 


1. ibid, jibg 5 juz 1S hlm. 12. 

2 ibid, jilid ? juz 20 hlm. 54. 

3. ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 53. 

4. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42. 

S. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 68. 

6. Ibnu Manzhur, Op. Cit, piid 15 hlm. 188 maddah 143 
7, Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 164, 


Sa amnia.. ————IN AM ANN a Hn LA — 


La Sa ia Be aa — 


sebagaimana tersebut dalam firman-Nya, set, 
chi 3s: Pakaian mereka terbuat dari pelangkin. 
(Q.S. Ibrahim [14]: 50) 


Al-Oith-thu (asli) 

Firman-Nya, old pp JS Glai U Jake US lali: 
Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami 
sebelum hari berhisab”. (Q.S. Shaad [38]: 16) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa, 
Lili, adalah Jatah, bagian, dan catatan tentang 
hadiah-hadiah. Dan bentuk jamaknya iii. Al- 
Asya berkata ketika ia memuji An-Nu' man Ibnu 
Munzir: 

aii ap Sai UNY 
333 3 b A1) Jand abii 

“Sesungguhnya raja Nu'man ketika aku 

menemui dia dengan gembira dia memberi 

Jatah-jatah dan beramal sateh”. ” 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Al-giththu berarti ash-shahiifah, maksudnya 
lembaran — kebaikan-kebaikan — tash-shhiifat- 
hasanaat).3 


Oatha'a (alas) 

Firman-Nya, palu mo 28 bo) Ali pedal galai 
ús: Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul 
itu) menjadikan agama mereka terpecah belah 
menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan 
merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi 
mereka (masing-masing). (Q.S. Al-Mu'minuun 
123): 53) 

Keterangan 

Fa-tagaththa'uu dalam ayat tersebut 
maknanya ialah mereka memotong-motong dan 
merobek-robek.'! Di dalam Mu'jam disebutkan, 
Hell aladil, yakni 333i 54535 (terpisah-pisah bagian- 
bagiannya). Dan dikatakan: Sui a, Lalaii!, yakni 
mereka lemah dan tercerai-berai jalan-jalan 
mereka. Sedangkan jaa akiil, juga berarti habis 
waktunya (dzahaba wagtuhu). Dan dikatakan: 
Sal akai, yakni dingin dan panas telah reda. 


1. ibd, phd 8 juz 23 blm. 103. 

2. Shahih Al-Bukhon, jilid 3 hlm. 186. 

3. Tafsir Al-Meraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 28. 

4 Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab qaf hlm. 745. 


Sedang firman-Nya, wii buaii is gali patah 
(Q.S. Al-Xraaf (7): 160) Maka, Qatha'naahum 
maksudnya jalah Kami jadikan mereka beberapa 
potongan atau golongan yang setiap golongan 
disebut sibth.” 

Dan firman-Nya, ags bai ati j patai; 
HU 09 pes oia (OS. Al-Araaf (7): 168) 
Maka, Gaththa'naahum maknanya ialah Kami 
pilah-pilah mereka.3 Maksudnya, Kami pilah- 
pilah bani Isra'il di muka bumi ini menjadi 
beberapa golongan. Tiap golongan dari mereka 
kami tempatkan di suatu tempat di muka bumi. 
Sehingga di mana pun pasti ada orang Yahudi. ! 

Adapun firman-Nya, IS ag aapi Iyali 
Oya úi (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 93) Maka, 
Tagaththa'uu amrahum maksudnya iatah mereka 
menjadikan urusan agama berpotong-potong di 
antara mereka," 

Sedang ali, yang berarti “terbelah”. 
Seperti firman-Nya, Sai a talas: Bumi menjadi 
terbelah. (Q.S. Ar-Ra'du (13): 31) 

Adapun firman-Nya, j6 ba SW ad Lalai: akan 
dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari 
api neraka. (Q.S. Al-Hajj [22]: 19) Maka, jul Salad 
ialah ditetapkan bagi mereka.” 

Sedang firman-Nya, cguis A Kal Kabid LSG 
Aku tidak pernah memutuskan suatu persoalan 
sebelum kamu berada di dalam majlisku. (Q.S. An- 
Naml [27]: 32) Maka, Gaathi'atun amran berarti 
memutuskan dan memberlakukan perkara. 

Dan firman-Nya, atgis Yg atgis Y: 
Tidak berhenti buahnya dan tidak terlarang 
mengambilnya. (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 33) yakni, 
buah-buahan yang ada di dalam surga: 

Sedang firman-Nya, Dl ga pha dab al 

pantat al (Q.S. Al-Hijr [15]: 65) Maka, al-gith'u 
minal-tail ialah sebagian dari pada malam, 
sebagaimana dikatakan: 
pil j gbil GI al 
mig Jil aba ca Gile pS 
“Bukalah pintu, pandanglah bintang. Tak 
jarang kita mendapat sebagian malam 
yang kelam”.”! 
1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 88. 
2. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 97. 
3. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 99. 
4. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm 63. 
S. bid, jilid 6 juz 1? hlm. 101. 


6. Ibid, jild 7 juz 19 htm. 136. 
7. Ibid, jilid $ juz 14 hlm, 29. 
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Oathafa (ihi) 

Firman-Nya, Yi Lagi Sii; Dan buahnya 
dimudahkan memetik semudah-mudahnya. Q.S. 
Al-Insan (76): 14) 

Keterangan 

Al-Quthuuf: buah-buahan, dan bentuk 
mufradnya adalah cats." Begitu pula, tertera 
pula di dalam firman-Nya, s3 kajls: Buah- 
buahannya dekat. (Q.S. Al-Haaggah [69]: 23) 


Oithmiir (Zalas) 

Firman-Nya, ġe OgSlay La dig Ia Opsi Sai! 
pala! Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) 
selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun 
setipis kulit ari. (Q.S. Fathir (35): 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, githmiir adalah kulit 
luar dari sebuah biji dan menunjukkan per- 
umpamaan terhadap sesuatu yang dekat." 


Oa'ada (223) 

Firman-Nya, Åi ppi pgdlyal seolah! ÚN Jha 
a ela Allah melebihkan orang-orang yang 
berjihad dengan harta benda dan atas orang- 
orang yang duduk satu derajat. (Q.S. An-Nisaa' 
[4]: 94) 

Keterangan 

Al-Qu'uud lawan dari al-giyaam (berdiri), 
dan Sua) dinyatakan untuk berulangnya duduk 
dan isai menerangkan tentang “keadaan orang 
yang duduk”. 334i terkadang menjadi kata jamak 
dari 3x15. Sedang al-mag'ad adalah tempat duduk 
jamaknya magaa'id. Sedang maga'ida til-gital 
adalah kinayah (sindiran) tentang keadaan yang 
diam ditempatnya yang menjelaskan perihal 
kemalasan.” 

Maka Al-gaa'idiin dalam ayat tersebut 
di atas dimaksudkan dengan orang-orang yang 
duduk, yakni yang tidak ikut berperang dengan 
jiwa dan hartanya di jalan Allah. Yakni, kelompok 
orang-orang yang malas (gaa'idul himmah).4! 

Kelompok orang malas (gaa'idul-himmah), 
di antaranya dinyatakan dengan firman-Nya, 
“Laba kd 10juz 29 him. 167. 

2. Ar-Raghub, Op. Cit. hlm. 423: Fothul Qadir, jilid 4 hlm. 243-344, 

Mujahid berkata: af-githmiir adalah kulit tipis pada buah t#foufotun- 
nawaat). (OLS, Fathir [35]; 18). Lihat, Shafuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 184. 


3, Ibid, hlm 424. 
4. ibid, hlm. 424. 


“Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal”. Arti Setengkapnya 
ayat tersebut berbunyi: Dan jika mereka mau 
berangkat, tentulah mereka mempersiapkan 
untuk keberangkatan itu, tetapi Allah tidak 
menyukai keberangkatan mereka, maka Allah 
melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka: “Tinggallah kamu bersama 
orang-orang yang tinggal”. (O.S. At-Taubah (9): 
46) 

Dan pada ayat 86 dari surat At-Taubah: 
Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang 
memerintahkan kepada orang munafik itu): 
“Berimantah kamu kepada Allah dan berjihadlah 
bersama Rasul-Nya”. Niscaya orang-orang 
yang sanggup di antara mereka meminta izin 
kepadamu untuk tidak berjihad) dan mereka 
berkata: “Biarkanlah kami duduk bersama orang- 
orang yang duduk”. Qaa At Taubah PI: 86) 


bsi ga giht: 


lj ghani bgi SAR dai! PRA dan Eanah kamu 
jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena 
itu kamu menjadi tercela dan menyesal. (Q.S. Al- 
Isra” (17): 29) 

Maka, al-gaa'idah dalam ayat tersebut 
ialah al-mabda' (cara, metode),"! yakni cara 
membelanjakan hartanya dengan kikir dan boros 
adalah langkah yang menjerumuskan seseorang 
kepada penyesalan. 

Adapun Al-Gawaa'id, adalah bentuk 
jamak dari gaa'idun, dan yang dimaksud adalah 
perempuan yang sudah tua, karena tidak mampu 
melakukan aktifitas. Begitu pula perempuan yang 
sedang haidh, sebagaimana firman-Nya, 4sisil 
si Ga! Perempuan-perempuan tua yang telah 
terhenti (dari haid dan mengandung).2 

Sedang, staji juga berarti pondasi 
(bangunan). Yang tersusun oleh kayu yang 
di tempatkan menjadi suatu bangunan. 
Sebagaimana firman-Nya, sel)! ja meli AU SU! ... 
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka 
dari pondasinya.... (Q.S. An-Nahl (16): 26) 


1 ibid, hlm. 424. 
2. Tafsir At-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 129. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 424. 


afay (A3) 

Firman-Nya, Jaó sai Ga 61153: “dan Kami 
telah menyusuli sesudah Musa dengan rasul- 
rasul,” (0.5. Al-Baqarah (2): 87) 


Keterangan 
Dikatakan: Kisi 4 Gi, “menjadikan 
dia mengikuti jejak orang lain”. Kata gafay 


dimaksudkan, bahwa para nabi yang diutus 
Allah mereka tetap mengikuti hukum-hukum 
dengan berpedoman pada kitab-kitab para nabi 
sebelumnya. Mereka tetap mengikuti jejak 
langkah para nabi sebelumnya.” 


Qalaba (43) 

Firman-Nya, Ja Sal 25 GS SI Jain ain Salih 
aii: Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat 
pelajaran yang besar bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan. (Q.S. An-Nuur (24): 44) 

Keterangan 

Yugatlibultaahul-laita wan-Nahaara mak- 
sudnya ialah Allah mengatur malam dan siang, 
maka Dia mengambil kelebihan dari yang satu 
Untuk ditambahkan kepada kekurangan yang lain, 
sehingga keduanya seimbang, serta mengubah 
keadaan keduannya dengan panas dan dingin. ? 

Sedang firman-Nya, Leisi 3 AS) obi s 33 
oil tata dad da Jb Laka Aki ciji (Q.S. Al- 
Baqarah (21: 144) Maka, tagailubul wajhi fis 
samaa’, maksudnya ialah menengadahkan wajah 
ke langit berkali-kali yang merupakan sumber 
datangnya wahyu dan kiblat orang-orang ketika 
berdoa. 3! 

Adapun firman-Nya, 4135 Jaa alis Uh Y 
Mi: “janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh 
kebebasan orang-orang kafir bergerak di dalam 
negeri,” (Q.5. Ali ‘Imraan (3): 196) Maka, Fi 
tagailubihim maksudnya ialah dalam perjalanan 
mereka di negeri-negeri yang jauh untuk berusaha 
mencari rezeki." 

Firman-Nya, UG Jis Wi Li) ijob pai, huaii 
tebak Ja Bab pa gii (Q.S. Al-Kahfi (181: 42) 
Maka, Yugallibu kaffaihi, dinyatakan bahwa 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 6 hlm. 96. 
2 Ibid, jilid 6 juz 18 him. 117. 

3. tbid, jilid 1 juz 2 hlm. 9, 

4. Ibid, jilid $ juz 14 him. 87. 
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uslub ini menurut bahasa, berarti penyesalan dan 
keluhan. Karena orang yang sangat menyesal akan 
menepukkan salah satu tangannya pada tangan 
yang lain, dengan mengeluh dan menyayangkan. '! 

Firman-Nya, 45 3411 aý alá Jd Sa tah 135171 mat 
Jalla (Q.S. At-Taubah (91: 48) Maka, dikatakan, 
Tagliibusy-syai': mengubah-ubahnya di setiap sisi 
dan memperhatikan setiap sudutnya. Maksudnya, 
mereka mengatur siasat dan tipu muslihat, serta 
memutar otak di setiap aspek untuk membatalkan 
agamamu.” 


Qalibun (243) 

Firman-Nya, Gaja WI psh Saá eyst d1 Di 
daiam hati mereka ada penyakit lalu ditambah 
Aitah penyakitnya... (Q.S. Al-Baqarah (2): 10) 

Keterangan 

Al-Guluubu (4311) biasa diartikan hati, 
namun di sini artinya akal. Ungkapan semacam ini 
sudah lazim dalam kalam Arab. Jadi seakan-akan 
mereka telah menyadari bahwa akal manusia 
itu bisa dipengaruhi oteh perasaannya. Sebab 
perasaan itulah yang mampu mendorong sesuatu 
untuk berbuat. Sekadar sebagai bukti adalah 
ketika seseorang merasakan ketakutan atau 
kegembiraan, maka akat manusia bisa menjadi 
goncang.3 

Dan “alaa guluubihm merupakan dalil atas 
kelebihan hati (af-gatb) dari seluruh anggota 
badan, kata al-galb diperuntukkan untuk 
manusia dan untuk selainnya. Al-Oatb adalah 
tempat berpikir (maudhi'ul-fikr), dan asalnya 
adalah masdar Wis Ws! An Lis, apabila saya 
ragu-ragu untuk memulainya. Kemudian Lafaz 
ini dinukit talu dengannya ia menjadi nama bagi 
anggota badan ini sebagai mahluk yang paling 
mulia, karena cepat khawatir dan karena keragu- 
raguannya sebagaimana dikatakan: 

gó Sa dil Jai Meli Ga SI EN ada 

desai 

Tidaklah dinamakan hati selain 

karena goncangnya 

Maka berhati-hatilah terhadap hati orang 

ditanda kegoncangan.3 


1. Ibid, jilid 5 juz 15 him. 147. 

2. ibid, jilid 4 juz 10 him. 130. 

3. tbid, jiHd 1 juz 1 hlm. 51. 

4, Tofsir Af-Gurtubi, jilid 1 juz 1 him, 131. 
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Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
qalbu sendiri kadang-kadang diartikan dengan 
segumpal daging yang berbentuk daun pisau, 
terletak di sisi kiri dari tubuh manusia (jantung). 
Tetapi terkadang yang dimaksud ialah akal dan 
naluri kejiwaan yang kadang-kadang disebut 
dengan “hati nurani" (dhamiir, yang tersembunyi). 
Di sana terletak penilaian terhadap bermacam- 
macam pengertian, dan perasaan suka cita 
terhadap yang menyakitkan." Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: Dan sesungguhnya 
Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya 
untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka 
mempunyai mata ftetapi) tidak dipergunakannya 
untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), 
dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, 
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah 
orang-orang yang lalai. (Q.S. Al-A'raaf (7): 179) 

Firman-Nya, adik Sa Sya skala Je: ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan, (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 194) Maka, 
“alaa galbika maksudnya ialah kepada ruhmu, 
karena dialah yang memahami dan mendapat 
taklif, bukan jasad.” Dan ‘Alaa gatbika (kepada 
hatimu) menunjukkan bahwa kitab yang diturun- 
kan itu dihafal, dan bahwa rasul mampu 
melakukannya. Di samping itu bahwa hati itulah 
yang sebenarnya diajak berbicara karena ia 
adalah wadah yang membedakan, memahami 
dan memilah-milah sesuatu, sedangkan seluruh 
anggota tubuh lainnya tunduk kepadanya.” Hal 
ini sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya: 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat peringatan bagi orang-arang 
yang mempunyai akal”. (Q.S. Gaaf (501: 37) 

Sejumlah istilah galbu yang termuat di 
beberapa ayat, berikut maksud yang dituju, 
antara lain: 


1. Tafsir At-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 111 
2. Ibid, jihd 7 juz 19 hlm. 103. 
3. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 105 
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1) yá ji, "hati yang buta”. Yakni hati yang 
ada di dalam dada iattatiy fish-shuduur) yang 
merampas haknyaa sebagai wadah memahami, 
begitu juga merampas hak telinga untuk . 
mendengar. Yang demikian itu mereka tidak $ 
mengambil pelajaran dari kehancuran suatu 
kaum. (Q.S. Al-Hajj (221: 46) 

2) gai Sy, “hati orang-orang yang ingkar”. | 
Yakni hati yang telah dikunci mati oleh Allah, | 
karena mereka mendustakan bukti-bukti | 
nyata yang dibawa oleh para utusannya far: 
rusul). (Q.S. Al-A'raaf [7]: 101). Dan Si Lilis, | 
“hati yang ingkar”. Yakni hati orang-orang | 
yang sombongfal-mustakbiriin). Mereka tidak | 
beriman dengan kehidupan akhirat. (Q.5. An- | 
Nahl (16): 22) 

3) Ruu 333, “hati yang membatu”. Yakni hati 
yang tidak pernah dan lalai mengingat Allah. 
(0.5. Az-Zumaar [43]: 22). Dan aya Sg 
dk 23333, ialah hati yang ditumbuhi oleh 
keeinginan sebagai godaan yang dilancarkan 
oteh setan. Sedangkan keinginan (amaaniy) 
para nabi dan rasul, Allah menjaminnya dan | 
menghilangkan godaan berupa keinginan | 
tamaaniy) yang dilancarkan oleh setan. (Q.S, 
Al-Hajj [22]: 52, 53) | 

4) ayali kiii, "hati yang lemah”. Yakni orang ! 
kafir yang ada harapan masuk Islam, dan orang | 
yang baru masuk Islam yang keimanannya 
lemah. Dan merekalah di antaranya orang 
yang berhak mendapatkan jatah pembagian 
zakat. (Q.S. At-Taubah (9): 60) 

5) axit Sy, “hati orang yang sengaja berbuat 
dosa”. Yakni mereka yang senantiasa 
mendustakan apa yang dibawa oleh para rasul 
dan memperolok-otoknya. (0.5. Al-Hijr [15]: 

11, 12) 

6) ESi 535, “hati yang terdinding”. Yakni hati 
orang-orang kafir, hati yang tak dapat 
memahami meski buktinyata dihadapannya, 
hal itu lantaran mengatakan: “Al-Qur'an itu 
tidak lain dongengan orang-orang terdahulu". 
(Q.S. Al-An'aam (6): 25) Maksudnya 
merendahkan Al-Qur'an. 

7) daa Ula, “hati yang diliputi keangkuhan”. 
Yakni hati orang-orang kafir yang mendewa- 
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dewakan kebiasaan jahiliyah. (0.5. Al-Fath 

(481: 26) 

Bh atu 5, “hati yang pasrah", Yakni, hati yang 
ditujukan kepada Ibrahim a.s., sebagaimana 
disebutkan pada surat Ash-Shaffaat (37): 85, 
93, 100, 103: a) karena ia berdakwah kepada 
bapaknya dan kaumnya untuk meng-Esakan 
Allah, menentang penyembahan terhadap 
patung-patung dan berhala yang tidak mampu 
memberi mudharat dan manfaat, sekaligus 
Ibrahim merusaknya: b) reta dirinya dibakar: 
3) rela menyembelih putranya, Isma'il as, 
yang dengan perbuatannya Ibrahim juga 
sebagai orang yang sabar. 

9) Hal sjái, “hati yang bertakwa”. Yakni, hati 
yang wajib dimiliki oleh orang-orang yang 
melaksanakan ibadah haji, yang berarti mereka 
yang mengagungkan syiar Allah: a) tidak 
mempersekutukan Allah, berlaku ikhtast hanif); 
menghilangkan kotoran yang melekat di 
badan, menggunting rambut, memotong kuku; 
b) menyempurnakan nazarnya, c} melakukan 
thawaf di rumah tua (Ka'bah): menjauhi 
berhala-berhala  (yajtanibur-rijsa minal- 
autsaan); dan menjauhi perkataan dusta(Q.S. 
Al-Hajj; 22: 29, 30, 31): d} mereka yang 
melakukan sa'i {lari-lari kecil) antara bukit 
Shafa dan Marwah. (Q.S. Al-Baqarah (2): 158) 

10) HB Sexi, “hati yang terhiasi”. Yakni hati 
yang cinta kepada keimanan dan benci 

kepada kekafiran, kedurhakaan, sehingga 
mereka itulah yang termasuk mengikuti jalan 
yang lurus far-rasyiduun). (Q.S. Al-Hujuraat 
[49]: 7) 

11) adi yag, “hati yang terbimbing”. Yakni, 
hati orang-orang yang mendahulukan 
keimanannya kepada Allah, dan bahwa 
musibah yang menimpa seseorang semata- 
mata atas izin Allah. (Q.S. At-Taghabuun 
[64]: 11) 

12) aia gii, “hati orang yang bertaubat”, 

misalnya: md cdi Lg maki HAN pad a. Yakni 

hati orang yang takut kepada Ar-Rahmaan 

(Allah Swt.) meski dia tidak melihat-Nya. 

(0.5. Qaf (501: 33) 
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Qalada (545) 

Firman-Nya, ya algai ati 4: Kepunyaan 
Allah-lah kunci-kunci perbendaharaan langit dan 
bumi. (Q.S. Az-Zukhruf [39]: 63). 

Keterangan 

Maksudnya, Dia (Allah) yang memegang 
kebaikan langit dan bumi, dan keduanya sebagai 
tempat kembali keberkahan merupakan bentuk 
isti'arah (lafaz pinjaman) yang diserupakan 
dengan lafaz magaatid. Makna ayat tersebut, 
falah segala kerajaan, kekayaan dan rahmat ada 
pada-Nya." 

Kata Juli: berarti mafaatihu, dan termasuk 
lafaz mu'arrab (kata serapan). Magaatid berasal 
dari bahasa Persia yang hadir dalam bentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah 3:5), 
dan lafaz ini pun mu'arrab lagi pula masih dalam 
bentuk jamak, karena magoaaliidu adalah lafaz 
yang tergolong jam'ul-jam'i dan juga termasuk 
lafaz syadd (asing). 


Qalaa-id (a56) 

Al-Kalbi menjelaskan bahwa seseorang 
apabila hendak melaksanakan ritual haji ia 
dikalungi sebutir buah di lehernya, dan apabila 
kembali ia dikalungi sesuatu dari tangkat/batang 
pohon al-haram, untuk mengetahui bahwasanya 
ia dalam keadaan ibadah. Maka ia terhalang dari 
sesuatu, Maka al-gafaa-id di sini ialah sesuatu 
yang diikatkan di leher orang-orang yang ihram. 
Ada juga yang mengatakan gata-id maksudnya al- 
hadyu. Sa'id bin Jubair mengatakan Allah telah 
menjadikan beberapa urusan ini untuk manusia 
sebagaimana yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah lalu Islam menguatkan tradisi tersebut. ? 
(Q.S. Al-Ma-idah (5): 97) 


Oaliilun (243) 

Firman-Nya, de aai Ad liii Ga Des la 
yan: dan sesungguhnya kebanyakan dari orang- 
orang yang berserikat itu sebagian mereka 
berbuat zatim kepada sebagitan yang lain. (Q.S. 
Shaad (38): 24) 


1. Shafwaetut-Tafaosirr, jilid 3 hlm. 91. 
2. Tafsir At-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28. 
3. At- Tashil li- Uluumit-Tonziil, juz 1 hlm, 252. 
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Keterangan 

Qaliilun ma, maka ma pada ayat tersebut 
adalah ma zaidah yang fungsinya sebagai ta'kiid 
(penguat), yang artinya “benar-benar sedikit”. ” 
Seperti halnya kata junudun ma sekaligus 
menunjukkan kepada keheranan. Baca Junudun. 

Ar-Raziy menjelaskan bahwa «ws jas, dan 
jamaknya yis seperti kata 3.551, dan oput gs3 
didi 32 Seperti firman-Nya: Ogidi kispi Aja GI 
(Q.S. Asy-Syu'araa” (261: 55) 

Dan dikatakan: Sy 551, yakni menjadi miskin 
(iftagara), dan juga berarti gas si (datang dengan 
membawa sesuatu yang sedikit). Dan dikatakan 
juga: utas idii, yakni dai53 dus (membawa dan 
mengangkatnya).3 Seperti firman-Nya: iiini á> 
Glz (0.5. ALA'raaf [7]: 56) 

Al-Galiit adalah lawan dari al-katsiir (yang 
banyak), dan af-gafiit juga berarti yang jarang 
(an-noadir). Dan terkadang sesuatu yang sedikit 
diungkapkan dengan sesuatu yang tidak ada (al- 
'adam), seperti dikatakan: sll Juli Uas, yakni 3G Y 
alah; (hampir-hampir tidak melakukan kebaikan). 
Sedang ak, dengan ha" ta'nits yang berfungsi 
sebagai peniadaan (an-nafiy). Seperti dikatakan: 
Bes Wp Adi ala SAS gd, yakni Uki dia isi ad (tidak 
mengambil sedikitpun darinya)." 

Sejumlah ayat yang memuat kata gali, 
dan sekaligus sebagai keadaan, dan sifat sesuatu 
yang tak berharga, yang hampir menyifati 
keadaan dunia karena tipu dayanya, atau karena 
perilaku yang sifatnya dusta. di antaranya: 

1) hája: Sedikit dari pohon Sidr. (Q.S. Saba’ (341 
16) Yakni, bagian pepohonan yang digantikan 
oteh Allah sebagai siksa bagi orang-orang yang 
berpaling. 

2) iki éta: ialah kesenangan sementara. Yakni, 
gambaran kelancaran dan kemajuan dalam 
perdagangan dan perusahaan orang-orang 
kafir.’ Dan disifati sementara karena berada di 
dunia (fana”), dan juga berarti tidak berharga 
bila dibandingkan dengan tempat kembali 
yang paling buruk, yakni neraka jahannam. 
(Q.S. Ali “Imraan (31: 197) 


1. At- fashit li-Uluumnt: Tanzil, juz 2 hlm. 252. 

2. Muhtoarush-Shihhooh, hlm. 549 maddah JJa 

3. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab gaf hlm. 756. 

4. ibid. juz 2 bab gaf hlm. 756. 

5. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 260 him. 111. 


3) dki gta: Kesenangan sementara. Yakni, 
gambaran lidah orang-orang yang yang dusta, 
yang mudah menghalalkan dan mengharamkan 
sesuatu: Dan jangantah kamu mengatakan 
terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidahmu 
secara dusta “ini hatal dan ini haram”, untuk 
mengada-adakan kebohongan terhadap 
Altah.... (Q.S. An-Nahl [16]: 116) 

4) Sus kal: Keuntungan yang sedikit. Yakni, 
rangkaian kata yang menyifati orang-orang 
yang berbohong dalam menulis kitab Allah: 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang- 
orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan 
mereka sendiri, talu dikatakannya: “Ini dari 
Allah", (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu. (Q.S. Al-Baqarah (21: 79) 

5) Sus Lai: Harga yang sedikit. Adalah sebuah 
rangkaian kata yang menyifati penukaran 
janji Allah dan sumpah-sumpah-Nya dengan 
harga yang sedikit: Sesungguhnya orang-orang 
yang menukar janji Allah dan sumpah-sumpah 
mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bahagian (pahata) di akhirat 
dan Allah tidak akan berkata-kata dan tidak 
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat 
dan tidak pula kan menyucikan mereka. Bagi 
mereka azab yang pedih. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 
77) Baca Tsamanun. 


Qalamun (J3) 

Firman-Nya, bylai uj pill o: Nun, demi 
kalam dan apa yang mereka tulis. (Q.S. Al-Galam 
[68]: t) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal al-galam 
adalah menggunting sesuatu yang keras seperti 
memotong kuku. Dan secara khusus digunakan 
untuk menulis dan dengannya digunakan untuk 
memberi bekas pada sesuatu, jamaknya pái." 

Imam Al-Mawardi menjelaskan di dalam 
tafsirnya bahwa al-qalam dalam ayat tersebut di 
atas terdapat dua macampenafsiran: pertama, al- 
galam yang berarti sesuatu yang digunakan untuk 
menulis (alat tulis, pena) karena ia merupakan 


1. Ar-Raghib, Op. Cit.. hlm. 427. 


satu bentuk nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka dan mengandung manfaat, dan sekaligus 
sebagai obyek sumpah bagi Dia (Allah Swt.) 
dengan apa saja selaku Pemberi nikmat, demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Bahr; kedua, bahwa at- 
galam adalah sesuatu yang dipergunakan untuk 
menulis adz-dzikr (Al-Qur'an) pada tempengan 
yang terjaga {lauh mahfuuzh). Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa ia terbuat dari cahaya yang 
panjangnya antara langit dan bumi.'! Di dalam 
kitab Haasyiyatush-shaawi dijelaskan bahwa waf 
qalam adalah alat yang dengannya digunakan 
untuk menulis kejadian-kejadian (al-kaa-inaat) 
yang berada di lauh mahfuz,” 
Adapun firman-Nya, mill pik (Q.S. Al- 
1 "Alag (96): 4) Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
penyebutan at-ta'liim dengan al-galam, maka 
yang dikehendaki adalah mempelajari tulisan, 
dan al-khathth diterapkan kepada lafaz dan 
inilah bukti kejelasannya. Kemudian tafaz 
menunjukkan kepada makna-maknanya yang 
dapat dicerna akal yang ada di hati lalu setiap 
pengetahuan masuk ke dalamnya. *! 


Qalaa (3) 

Firman-Nya, Jb u; ét, 2233: Tuhanmu tidak 
meninggalkanmu dan tidak (pula) membencimu. 
(0.5. Ad-Dhuha (931: 3) 

Keterangan 

Al-Galaa artinya sangat benci (syiddatul 
karhi wal bughdhi).) Dan indikasi kebencian 
sebagaimana dikatakan: bú J3, yakni memukul 
kepalanya, dan js 595 43, berarti memarahinya, 
dan menghardiknya."! 

Sedang firman-Nya, III ca pi SI JG: 
(luth berkata): Sesungguhnya aku sangat benci 

. terhadap perbuatan kalian. (Q.S. Asy-Syu'araa" 
| pe): 168) Maka, sia ġa, adalah (uu oiai, 
artinya orang yang membenci perbuatan kalian. 
dadi adalah al-baghdhusy-syadiidi ka'an- 


1. An-Nukotu wal Uyuun Tafsir Al-Moowardi, juz 6 hlm. 60: misalnya 
Sedang pëliyaz: Pepohonan (yang dijadikan sebagai) tinta. (Q S. Luqman 
BU: 271. 

2 Ash-Shaawny, Al-“Alaamah Asy-Syaikh Ahmad Al-Maliki, Hootsiyoo- 
tush-Shaowiy oloa Tafsir Jelafain, Daarut Fikr {t.t}, juz 6 hlm. 221, 

3. Tafsir Al-Kabir, juz 6 blm. 270. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jdid 10 juz 30 hlm. 182: Mu'jam Mufradot Al- 
foarhil Aur on. Hlm, 427. 

5. Mu'jom Al-Wasiirh, juz 2 bab qaf him. 757. 
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nahu yuigaal-fu'aadu, yakni “kebencian yang 
mendalam, seakan ia mencabut jantung”. 
Dikatakan, 195-343 Jis. 

Yakni, Luth mengatakan, minal-gaaliin, 
bukan gaatin. Hal ini menunjukkan bahwa 
dia termasuk kaum yang jika mendengar apa 
yang katian perbuat niscaya membencinya. 
Pemahaman seperti ini didasarkan pada 
perkataan orang Arab, aiji ie Su, maksudnya 
perkataan ini mengandung nilai pujian dari pada 
anda mengatakan, wu 5, artinya si-fulan orang 
alim. Sebab, perkataan pertama menunjukkan 
bahwa dia golongan ulama yang sudah terkenal 
keilmuwaannya bagi mereka. Sedang pernyataan 
kedua tidak demikian. 


Oamaarun (5123) 

Firman-Nya, Iki )is3: Bulan yang bercahaya. 
(Q.S. Al-Furgaan (25): 61) 

Keterangan 

Al-Gamar adalah bulan yang berada di 
langit, dan dikatakan demikian ketika cahayanya 
merata yang terjadi setelah malam ketiga, dan 
dikatakan demikian karena ia menyinari bintang- 
bintang dan cahaya bulan memenangkannya. 3 


Gamiishun (jatsi) 

Gamiish artinya sebagaimana yang kita 
kenal (baju), dan jamaknya adalah assi, jari 
Olesi. Sedang perkataan wa naggamishahu 
tabisahu, berarti ia telah menanggalkan bajunya. 
Dan perkataan: jawi; Jadi hadi jadi, apabila ia 
bergegas-gegas.8 Kata gamiish dalam Qur'an 
hanya menceritakan Yusuf a.s. (Q.S. Yusuf (12): 
26, 18) 


Oamthariira (| PANE), 

Firman-Nya, Helai Usir Gji Ús ja GG UI: 
Sesungguhnya Kami takut akan {azab} Tuhan kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan. (Q.S. Al-Insan 
(761: 10) 

Keterangan 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 19 him. 93-94, 
2. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 95. 

3. Ar-Raghib. Op. Cit, him. 427-428. 

4. ibid, him. 428 


Gamthariira: Amat Muram. Orang Arab 
mengatakan, sisiy dan sisiy, artinya “hari 
yang amat muram”. Al-Farra” mendendangkan: 

O SARAN Jalar si 
Sala 

“Wahai anak-anak pamanku, apakah kalian 

ingin bencana kami pada suatu hari yang 

amat muram?" 


Al-Gummal (551) 

Al-Qummat ialah ulat yang keluar dari biji 
gandum. Ada juga yang mengatakan, ia adalah 
belatang kecil. Sedang menurut Ar-Raghib artinya 
tatat kecil (shighaarudz-dzubaab).3 (Q.S. Al- 
Araaf [7]: 133) 


Qanata (543) 

Firman-Nya, jak aly Sigkal! Je Selasa 
Gali di 144433: Peliharalah segala shalat (mu), dan 
(peliharalah) salat wusthaa. Berdirilah karena 
Allah (dalam salatmu) dengan khusyu”. (Q.S. At- 
Baqarah (2): 238) 

Keterangan 

Al-Ounuut adalah Ath-Thaa'ah (ketaatan). 
Dan, Sui-bjis adalah taat kepada Allah dan 
tunduk kepada-Nya serta membuktikannya 
dengan bentuk peribadatan. Dikatakan: «i S4. 
Yakni, tetap mentaati-Nya. Isim failnya Lsti, dan 
jamaknya Lis. Sedang isim fait untuk mu'annats 
(perempuan) adalah isu, Dan juga berarti, 
berdiri tama untuk melakukan satah dan berdoa. 
Sedangkan, U3, artinya dzalla (merendah diri). 
Dan Lesi! 515, berarti taat kepada suaminya, 
dan isim fa'ilnya adalah 5553. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa al-qanuut ialah berpaling 
dari urusan dunia menuju munajat kepada Allah 
dan menghadap kepada-Nya dengan berzikir dan 
berdoa kepada-Nya.3 


1. Al-Bukhari: menjelaskan bahwa A-Oomthoriir ialah osy-yadiid 
(amat muram), Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 220: Al-Kasysyoaf, juz 
Ahm. 197, 

2. Tafsir Af-Maraghi, ylid 1 juz 1 hlm. 123. 

3. bid, jikd 3 juz 9 hlm. 41: Afu jom Mufradatalfoazhil Qur'an, hlm. 
428. 

4. Mujom Al-Wosiith, juz 2 bab qaf hlm. 761. 

S. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 199. 
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Oanatha (1413) 

Firman-Nya, dil aab; ja Il Y: Janganlah 
kalian berputus asa dari rahmat Allah. ( Q.S, Az- 
Zukhruf (391: 53) 

Keterangan 

Uslub tersebut adalah ittifat min at- 
takallum ilal gha-ib, yakni memalingkan dari 
pembicara (narasumber) kepada pihak ketiga. 
Sedangkan asalnya adalah : la tagnathu min 
rahmatiy (janganlah kalian berputus asa dari 
rahmat-Ku). Para ulama bayan mengatakan 
bahwasanya ayat sebelumnya, ¿ii gtst Ji 
Mei Ja gais, Mengandung berbagai makna dan 
penjelasan, antara lain, 

- Allah Swt. mendatangkan ciptaannya dan 
seruannya kepada mereka 

- Sandaran mereka (asrafuu) kepadanya adalah 
sandaran yang bersifat memuliakan. 
iltifat dari pembicara, nasasumber kepada 
pihak ketiga (ghaib). 

- Sandaran rahmat terhadap lafzut-Jatatah yang 
berarti mencakup semua nama dan sifatnya. 
Kata ini disebutkan juga di dalam surat Al- 
Bagarah ayat 120, 116. 

Mendatangkan jumlah (kalimat) yang 
diketahui dua ujungnya dengan memperkuat 
huruf inna dan dhamir fashi, yakni huwa, 
sebagaimana dalam firman-Nya: innahy huwa al- 
ghafuru rahim. (Q.S. Az-Zumar (431: 53)" 

Karena yang tidak mau menjemput rahmat 
Tuhan, dan berputus asa adalah termasuk orang 
yang tersesat. Seperti dinyatakan: 245) Ja alis jag 
oa « (al-ayah). 


Al-Qinthaar (31.270) 

Al-Qinthaar. Yang dimaksud jalah jumlah 
yang banyak. (Q.S. Ali “Imraan (3): 75) Sedang, 
al-ganaaathiril mugantharah artinya harta yang 
banyak. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 14) 


Oana'a (as) 
Firman-Nya, Agil dig Y peri) guii Sanata 
iya Ka adb: mereka datang bergegas- 
1. lihat, Shofwootut- Tafaosiir, jiko 3 hlm, 91; Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa di-gunuuth adalah berputus asa dari kebaikan (al-ya'su minal- 


khair). Dikatakan, genatho yagnuthu gunuuthan we ganitho yagnithu. 
Lihat, Mu'jam Mufradat Alfaazhul Qur'on, hlm. 428. 
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gegas memenuhi panggilan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (Q.S. Ibrahim 
114): 43) 

Keterangan 

Mugni"f ru-vusahum daam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka mengangkat kepala 
sambil mata mereka tertuju kepada apa yang 
ada di hadapan mereka, tanpa menoleh kepada 
sesuatu pun.'! 

Firman-Nya gili! Ipsalofy Lita IK Lagi Lai 1i 
sak (Q.S. Al-Hajj (22): 36) Maka, Al-qaani' ialah 
yang ridha dengan apa yang ada padanya dan apa 
yang diberikan kepadanya tanpa meminta-minta. 
Lubaid mengatakan: 

KI Wak Ga ep 

“Di antara mereka ada yang bahagia, 

mengambil bagiannya: dan di antara 

mereka ada yang sengsara, ridha dengan 
kehidupan" ® 


Oinwaanun (&1315J1) 

Ginwaanun adalah bentuk jamak dari 
ginwun yakni tandan kurma yang di situ terdapat 
buahnya, seperti gugusan anggur dan tangkai 
gandum.” (Q.S. Al-An'aam (6): 99) 


Al-Oaahir (Jail) 

Firman-Nya, juai ASASI aj noe Sad jati báj 
(0.5. Al-An'aam (6): 18) 

Menurut Ar-Raghib al-gahru ialah menga- 
lahkan dan sekaligus merendahkannya, dan 
terkadang kata al-gahru dipergunakan untuk arti 
salah satunya.“ Dan jaw! adalah salah satu dari 
asma Allah, Yang Maha Perkasa. 


Oayyadha (a45) 

Firman-Nya, 4 jadi gaili S3 be JAN ah 
bA d yà Giai: Barangsiapa yang berpaling 
dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah 
(Al-Qur'an), Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan) maka setan itulah yang menjadi 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 163 

L Ibid, pid 6 juz 17 him. 144. 

3. Ibid, jihd 3 juz 7 hlm. 196: Oinwoanun adalah bentuk jamak seperti 
sinwun dan shinwaanun. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131. 
4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm, 429. 
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teman yang selalu menyertainya. (Q.S. Az- 
Zukhruf [43]: 36) 

Keterangan 

Nugayyidh lahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah Kami menyediakan baginya 
dan mengumputkannya.'! Menurut Ar-Raghib, 
maksudnya ialah menjadi bakhil (tunahhi).2! 


Oaala (JG) 

Firman-Nya, Saad Ya Gi, Jal agl 32 sed JG 
Lesi LS pilisi W2): Berkatalah orang-orang yang 
telah tetap hukuman atas mereka: “Ya Tuhan 
kami, mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka 
sebagaimana kami (sendiri) sesat.” (Q.S. Al- 
Qashash (28): 63) 

Keterangan 

Al-Qaut dalam ayat tersebut ialah indikasi 
dan tuntunan perkataan itu, sebagaimana 
firman-Nya: “Sesungguhnya Aku penuhi neraka ' 
jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya”. (Q.S. Huud [11]: 119)?! 

Di dalam Kamus disebutkan beberapa 
makna kata gaui sebagai masadar dari gaata- 
yaguulu, diantaranya: a, gaala berarti takatlama 
(REG), “berkata”; b, gaala berarti 341, “memberi 
isyarat”, misalnya a.y 3G, “memberi isyarat 
dengan kepatanya, baik dengan menganggukkan 
kepala sebagai tanda setuju dan simpati, atau 
menggeleng-nggelengkan kepalanya sebagai 
pertanda keheranan dan menolak”: c, gaata 
berarti mengambil (isi), misalnya: s Jú, 
yakni ibis ke syal, “mengulurkan tangannya 
dan mengambilnya”: dan d, gaala berarti 
menyatakan, memutuskan (Si; &). Misalnya: ju 
ué, yakni ia memutuskan begini. Dan gaul juga 
berarti al-lisan, pembicaraan.” Baca Lisaan. 

Selanjutnya kata agwaal {Jii} adalah 
jamak dari al-gaut ,disamping mempunyai arti 
“berkata”, “menyatakan”, sebagaimana makna- 
makna di atas, kata qaul juga berarti pendapat 
i Tafsir A-Maraghi iid Sjuz 25 him, 88. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 435: Di dalam Mu'jam dikatakan: wil yag 
1S (menentukan baginya dan mempersiapkannya). Dan (hal Lyi aw jag, 
berarti Aj Ui (menjadikannya sebagai orang bakhil]. Lihat, Mu'jom Al-Wa- 
siith, juz 2 bab qaf him. 770. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid ? juz 20 him. 30. 


4. Untuk makna-makna yang lebih luas, lihat Komus Al-Munawwir, 
hlm 1171-1172. 


dan keyakinan (stwyis sisi). Misalnya Gaul 

Syafi'iy, yang berarti pendapat Imam Syafi'i, dan 

seterusnya. 

Kata gaui di dalam Al-Qur'an bila 
dikembalikan kepada sumbernya dapat dilacak 
sebagai berikut: 

a. Gaul Allah, misalnya Al-Qur'an adalah 
Kalamullah (perkataan Allah) yang terdiri atas 
kisah-kisah terdahulu, hukum halal dan haram, 
berita kepastian datangnya hari perhitungan 
amal, keceriaan bagi yang patuh dan 
kesengsaraan abadi bagi yang menyepelehkan 
dan lupa; di dalamnya terdapat keharusan 
taat kepada Allah dan rasul-Nya (Muhammad 
saw,). Maka Al-Qur'an sebagai gaul Allah telah 
disusun berdasarkan ilmu-Nya, di dalamnya 
juga berisikan seputar sikap hidup bagi yang 
beriman untuk sabar, istigamah, tawakkal, 
dan sebagainya. 

b. Gaut orang-orang yang beriman, di antaranya 
berupa do'a para nabi: nabi Nuh misalnya: 
Nabi Ibrahim misatnya, begitu juga Nabi Musa: 

c. Gaul orang-orang kafir, musyrik, munafiq yang 
memuat bantahan, membuat-buat alasan 
yang tidak dibenarkan agama, atau ungkapan 
kata-kata yang berimplikasi kepada tuduhan, 
ledekan dan pelecehan terhadap para 
pembawa misi kebenaran, dan seterusnya. 

d. Gaul neraka. misalnya: sòti Ja sial US Aja 
H3 os Ja dgan, suatu hari (Kiamat) dikatakan 
kepada jahanam, apakah sudah penuh? Dan 
neraka jahannam menjawab: masih adakah 
tambahannya!” (Q.S. Oaaf (501: 30) 


e. Qaul Iblis: “Saya akan sesatkan hamba- 


hambamu hingga hari tiba hari pembatasan, 
kecuali hamba-hamba-Mu yang ikhlas”, 
Adapun firman-Nya, óga 833 AA SI bali 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]; 88) Maka, giilihf maknanya 
ialah gaulihi, yakni ucapan Nabi Muhammad saw. 
Abu ‘Ubaidah berkata, orang mengatakan, Lis 
Yg JU, 953 (saya mengatakan suatu perkataan). 
Sementara itu di dalam khabar dinyatakan, x sj 
Jú; Ja (Nabi Muhammad melarang isu-isu). ? 
Sedangkan firman-Nya: gasu Ssi dl Jai 
Kail padi SI Hb uyo (QS. Maryam (19): 26) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 113. 


Maka, fa-guuliy ialah memberi isyarat kepada 
mereka. Al-Farra' mengatakan, orang Arab 
menamakan segala sesuatu yang memberikan 
pemahaman kepada manusia tentang sesuatu 
sebagai pembicaraan dengan jalan apapun, 
kecuali jika dikuatkan dengan masdar, maka ia 
menjadi pembicaraan yang hakiki, sebagaimana 
firman-Nya, Luki usa dst KK, “dan Allah berbicara 
kepada Musa dengan langsung”. (Q.S. An-Nisaa’ 
[4]: 164)" 

Berikut pengertian qaul yang dimuat di 
beberapa tempat: 

1) Gaul, berarti “ketetapan”, misalnya: aij Isl 
I6 s Í KAKI ye Ha C3 Ad Uni peda Uji 
da (OLS. An-Naml (27): 82) Maka, 
al-qaul maksudnya jalah tanda-tanda yang 
menunjukkan datangnya Kiamat. 

2) Qaulul hagg misalnya: Jadi Jy ara Gl guse UB 
Daha dd gal! (Q.S. Maryam (19): 34) Maka 
gaulul haqq ialah perkataan yang benar dan 
tidak mengandung keraguan.” 

3) Gaulun-ma'ruuf, misalnya: tei (Silk alis Y 
ži AI ale pdh d piii jj Aid Tiada 4 pisah 
Laga di ii GUI! Ga SAY GI Seri 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 235) Maka qaulan ma'ruuf 
maksudnya ialah nasehat yang baik yang 
berkaitan dengan masalah hubungan suami 
istri, kelapangan dada di antara keduanya dan 
lainnya.“ 

Sedangkan bunyi ayat, ssi Lidi! pyas GI 
han Vai pe Indah aia masi HS AG A 
(Q.S. An-Nisaa’ (41: 8) Maka, gaulan ma'ruufah, 
maksudnya ialah perkataan yang enak dirasa 
oteh jiwa dan membuatnya menjadi penurut. 
Misalnya, memberikan pemahaman terhadap 
orang yang belum biasa melakukan tasharruf 
(mengelola dan menjalankan harta), bahwa 
harta itu adalah kepunyaannya dan tidak ada 

seorang pun yang berkuasa atasnya.” 

4) Gauluts-tsaabit, misalnya: Iyali ji! dl ii 
aai j3 Wa yah d cb iig (Q.S. Ibrahim 
[14]: 27) Maka, al-gauluts- -tsaabit maksudnya 


1, Jbid, jilid 6 juz 16 hlm. 44. 
2. Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21. 
3. Ibid, jild 6 juz 16 hlm, 50. 
4. Ibid, lid 1 juz 2 hlm, 190. 
5. Ibid, jikd 2 juz 4 hlm. 185. 
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ialah perkataan yang tetap di sisi mereka dan 
melekat, terhujam di hati." 

5) Gaulan tsagiita, misalnya: yg Alis (alis G 
si (Q.S. Al-Muzammil (731: 5) Maka, gautan 
tsagiilaa maksudnya ialah Al-Qur'an, karena 
di dalamnya mengandung beban-beban yang 
berat bagi para mukallaf pada umumnya dan 
bagi rasul khususnya, sebab beliau saw. sendiri 
berkewajiban menyampaikannya kepada 
umat. 

6) Gsutan syadiida, misalnya: Wisid aiji Nida 
kuis 333 (Q.S. An-Nisaa’ (4): 9) Maka, gautan 
sadiidaa, maksudnya ialah ucapan yang adil 
dan benar. As-Sidaad adalah sesuatu yang 
harus ditutup, misalnya garis perbatasan 
(daerah rawan), dan juga berarti botol. Telah 
disebutkan dalam pembicaraan mereka, igs 
Ie ia sl, yang artinya di dalamnya terdapat 
kekayaan dan kecukupan.” 

7) Agwaamu giila, misalnya: isi 9 Jali AG 3 
Isi ajal, Ulos (Q.S. Al-Muzammil (73): 6) Maka, 
agwaamu giilaa maksudnya ialah lebih mantap 
bacaannya, karena hadirnya hati yang disertai 
dengan tenangnya suara.“ 

8) Gaulan baliighah, misalnya: Jis ear age Jared 
GAS Ambil Ia (Q.S. An-Nisaa’ (4): 63) Maka, 
qaulan batiighaa maksudnya ialah perkataan 
yang bekasnya hendak kamu tanamkan ke 
dalam jiwa mereka,” 

Adapun firman-Nya: AJB his 26 Ji sat JG 

ÚI is jaga (OS. Ali ‘Imraan [3]: 37) Maka, 
dikatakan: iaa Jya 3, maksudnya rmeretakan 
hanya untuk diri-Nya (gabilahu).'Az-Zamakhsyari 
menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa at- 
tagawwul adalah membuat-buat perkataan 
karena di dalamnya suatu beban agama {taklif} 
menjadi berat dengan diada-adakannya itu. Dan 
perkataan-perkataan yang diada-adakan disebut 
agaawiil adalah mengandung unsur peremehan, 
penghinaan seperti ucapan anda al-“@'aajiib dan 
dl-adhaahik." 


1. ibid, jilid $ juz 13 hlm. 147. 

2. bid, jilid 10 juz 29 hlm. 113. 

3. ibed, jibd 2 juz 4 hlm, 194. 

4. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 110. 

5. Ibid, jifid 2 juz 5 hlm. 74 

6. ibid, jild 1 juz 3 him, 142, 

7. A-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 154-155. 
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@aa-iluun (S5) 

Firman-Nya, paji Ula Ui Milad MUKA ai Ha pj 
Sslli (Q.S. Al-A'raaf [7]: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi mengatakan bahwa iitili artinya 
iadi (siang hari, waktu Zhuhur), dikatakan: Gi 
ab ais (telah datang kepada kami di saat siang 
hari), dan terkadang dengan makna yi, yakni 
bidai jaya (tidur di siang hari). Maka al-gaa- 
iluuna yang tertera pada ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang beristirahat dengan tidur 
di siang hari. Yakni di saat tidur siang.” 


Gaa'ah (4213) 

Al-ga'yah dan al-gaa” (psi adil) artinya 
“tanah datar”. sedang af-gaa' menurut Ibnul 
‘Arabi, ia berarti tanah yang tidak ada bangunan 
dan tidak pula ditumbuhi tanaman di atasnya." 
Seperti dinyatakan, tisais GG Gi: maka Dia 
akan menjadikan (bekas) gunung-gunung itu 
datar sama sekali. (Q.S. Thaaha (201: 106) 


Al-Qaumu Ga) 

Al-Qaum adalah kumpulan manusia. Sedang 
firman-Nya: 233 WESAHI All ai ba Digi GL SI 
San! Hi (Q.S. Thaaha (201: 87) Maka, al-qaum 
yang dimaksud ialah orang-orang Qibti. 9 


Qaama (ats) 

Firman-Nya MU jadi Si bni Hias G Jabi 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka 
Khidhr menegakkan dinding itu. (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 77) 

Keterangan 


1 Muhtoorush- Shihhaah, him. 559-560. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 101; Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa al-gaui dan al-grifr maknanya sama fyaknı perkataan). Dan peruba- 
han makna tersebut tergantung dari penempatannya, Selanjutnya menurul 
penjelasan beliau bahwa gaulut-hogg merupakan tenbih (penguat) terha- 
dap firman-Nya ya: inna matsalo tiso Indoflaah sampai pada ayat tsumme 
tahu kun fa-Yakuun. (Q.S. AG Imraan (3): 59). Adapun kata al-goul yang 
disandarkan kepada rasul-Nya yang ditujukan kepada anda menunjukkan 
bahwa hal itu keluar dari seorang utusan tentang misi kerasulan yang telah 
disyahkan (oleh Allah Swt. ). Lihat, Mu'jam Mufrodot Afaartul Qur on, hlm. 
431. 

3. ibid, jiud 6 juz 18 him 112. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 137; dan terhadap firman-Nya, 
biiy ja SI ol (Q S. Ar-Zukhruf [43]; 88), Imam Az-Zarkasyi menjelas- 
kan dibuangnya yc” pada 234, hal ini menunjukkan bahwa ia keluar dari 
merekafyakni, bukan bagian dari kaumnya, berlepas diri). Lihat, Al Burhan 
fi 'Uluumit Qur'an, juz 1 hlm. 405. 
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Perihal ayat tersebut, maka agaamahu, 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas 
berarti dia mengusapnya dengan tangannya, lalu 
dinding itu berdiri." 

Berikut makna kata gaama, giyaaman, 
maggaaman yang tersebut di beberepa tempat: 
1) Firman-Nya, btw! agii pi ostat alla alias Jd ii) 

(Q.S. Ibrahim (143: 41) Maka, yaguumul hisaab 
maksudnya ialah benar-benar terjadi dan 
terwujud, sebagaimana dikatakan: Ssi culd 
Sal yang berarti pekan raya dan peperangan 
benar-benar terwujud. Maksudnya terwujud- 
nya hari perhitungan amal. 

2) Firman-Nya, bus babig Lilis A5 oil 2 (Q.S. 
Maryam [19]: 73) Maka, Magaaman, ialah 
tempat dan rumah. 

3) Firman-Nya, sp) os iil goy Mp Alia ala ja Lal 
(Q.S. An-Naazi'aat (79): 40) Maka, Magaama 
Rabbihi, ialah kemuliaan dan keagungan- 
Nya. 

4) Firman-Nya, dwi SJ jl agi ap (Q.S. Al- 
Muthaffifiin (83): 6) Maka, yaguumun-naasu 
ti-rabbil 'aalamiin, maksudnya ialah manusia 
berdiri menghadap penciptanya dalam tempo 
yang lama untuk menghormati keagungan- 
Nya.” 

5) Firman-Nya, kiss ab As 3G (Q.S. Ar-Ruum 
(30): 30) Maka, kata agim berasal dari kalimat: 
tasij asall atai, yakni bila dia meluruskan kayu 
itu. Artinya, dia meturuskan dan melapangkan 
kayu itu. Sedang makna yang dimaksudkan 
dalam ayat tersebut ialah menerima agama 
Islam dan teguh memegangnya, *! 

6) Firman-Nya, Asia ty IS ol Le pai Ha pad as Y 
(Q.S. Al-Hujuraat (49): 11) Maka, kata al- 
qaum menurut arti yang umum adalah orang 


1. Ibid, jilid 9 juz 16 hlm. 150: Imam Asy-Syaukani menjelaskan bah- 
Wa puy pada asalnya ialah LSI y Alya (tetap, terus-menerus, teguh). Di- 
katakan: Jl pl, yakni catat (tetap, dan teguh). Namun kata sup idak 
dimaksudkan dengan tegaknya kaki (Jay! jk puan), dan ia hanya digunakan 
seperti ucapan anda, jali ati, yakni iwy pb (memenangkan, meneguh- 
kan). seperti Bali usais. Fothul Oadiir, jild 1 hlm. 35, dan bunyi ayat tadi 
Aal. S Al-Baqarah (2: 44), maknanya jelas tats cara salatnya dan meme- 
gangi syarat-syaratnya (orhharu hai-otoho wa adimuha bi-syuruuthiha) 
Penafsiran semaca tu diserupakan dengan mendirikan nang pancang 
agar jelas terlihat. Muharrar Al-Waojriz, juz 1 hlm. 274. 

2. Ibid, yha Sjuz 13 him 158, 

3. Ibid, pid 6 juz 16 hlm. 76. 

4, ibid, jilid 10 juz 30 him. 33. 

5. tbid, jilid 10 juz 30 hlm, 71, 

6. ibid, ihg 7 juz 21 hlm. 45. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN " 
Syarah Alfaazhul Qur'an E 


laki-laki, bukan perempuan. Sebagaimana 
dikatakan oleh Zuhair: 
api IE Dig di lag 
Liila Jl Aji 
“Aku tidak tahu, tetapi nantinya aku akan 
tahu juga. 
Apakah taki-taki keluarga Hishn atau 
betah 1 
yalia Pi Miabi s da ab dJi aji į QS S, Al- Fath 
[48]: 16) 

Menurut Az-Zuhri dan Magatil, mereka 
adalah Bani Khanifah, yaitu para pendukung 
Musaitamah Al-Kadzdzab. Sedang menurut 
Qatadah, mereka adalah kaum Hawazin dan 
bani Ghatfan. Sedang menuurt Ibnu “Abbas 
dan Mujahid, mereka adalah bangsa Persia. 
Adapun menurut Al-Hassan, mereka adalah 
orang-orang Persia dan Romawi, penafsiran 
di atas berbeda dengan Ibnu Jarir, menurut 
beliau, bahwa tidak ada satupun dari naqt 
(riwayat) maupun akal yang menentukan 
siapakah kaum yang dimaksud. Dan beliau 
membiarkan penafsiran ayat di atas tetap 
mujmat 

7) Firman-Nya, Sit u gadi É D ab ya ja 
(Q.S. Ar-Ra'd (13): 33) Maka, gaa-imun jalah 
penguasa dan pengatur segala urusan (Allah 
Swt). 

Yakni, Dialah Allah Swt. yang memelihara 
dan menjaga amalan setiap insan dan sangat 
teliti dalam memonitor amalan setiap 
hamba-Nya. Adapun bentuk khabar dalam 
kalam tersebut dibuang (makhdzuuf), dan 
diperkirakan, Aas sd) pisa Ia Sila! ode said as 
Hak adi Ge di A63. Menurut at-Farra' bahwa 
meninggalkan jawabnya karena maknanya 
sudah diketahui dengan jelas.“ 

Perihal ayat di atas Imam Ath-Thabari 
mengatakan, “ayat tersebut merupakan bukti 
yang luar biasa yang di dalamnya terdapat 
beberapa penjelasan, antara lain: 


1./bid, jilid 9 juz 26 hlm, 132. 

2. Iid, jikd 9 juz 26 hlm. 98 

3. Ibid, jilid 5 juz 13 him. 102. 

4 Shofwoatu! Tofoosii jihd 2 him. 83-84. 


Pertama, mencela mereka berdasarkan 
kesamaan mereka sebagai orang-orang yang 
tusak(fasid) dalam metakukan peribadatannya 
kepada Allah. 

Kedua, meletakkan yang zhahir di 
tempat yang dhamir (waja'ata tahusyurakaa") 
merupakan tanbih (peringatan keras) atas 
kesesatan mereka dalam menjadikan sekutu- 
sekutu selain Allah, padahal Dia itu esa, 
mandiri, dan tidak memerlukan sesuatu yang 
sama dengan nama-Nya. 

Ketiga, mengingkari keberadaan sesem- 
bahan setain Dia dengan bentuk pengingkaran 
yang berdasarkan bukti-bukti yang jelas, 
gamblang, sebagaimana firman-Nya: ági Ji, 
“sebutkanlah sifat-sifat mereka itu. 

Keempat, meninggalkan sesuatu dengan 
meniadakan yang berlaku pada umumnya, 
sebagaimana yang ditunjukkan oteh firman- 
Nya: Am tanbi'nahu bimaa tam ya'lam, 
“atau apakah kamu hendak memberitakan 
kepada Allah sesuatu yang kamu sendiri tidak 
mengetahuinya. 

Kemudian, membantah mereka secara 
bertahap, dimaksudkan supaya rasio 
mereka bangkit untuk mengolah pikirannya, 
merenungkan, sebagaimana firman-Nya: Am 
bi-zhaahirin minal gauti, "apakah mereka 
menyatakan dengan mulut-mulut mereka 
tanpa berdasarkan riwayat dan tidak lagi 
memikirkan tentang kebatilannya dari 
apa yang mereka katakan? Maka hujjah ini 
merupakan ktaim atas dirinya bahwa ia (Al 
Qur'an) bukanlah ucapan manusia. ? 

8) Firman-Nya: 446163 (abis pls India pl iki 151 Ill 
Gi 205 (Q.S. Al-Furgaan (251: 67) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, di dalam 

sebuah syair dikatakan: 
Jail 3 pai Ipa tgl j laa 
jika pa Sh lo YE 
“Janganlah anda berlebihan dalam suatu 
urusan, tetapi hendaktah bersikap seder- 
hana, Sebab, dua tepi dari kesederhanaan 
urusan itu adalah tercela". 


1 Ibid, jilid 2 hlm. 85. 


Begitu pula yang dinyatakan dalam syair 
yang lain: 

Sega GK ai dacii ài 

PER Saba 
Sidi ja; (La) Sig 

dare Be ya dal kics 
“Jika seseorang memberikan kepada 
dirinya segala yang diinginkannya dan tidak 
mencegahnya, maka ia akan rindu terhadap 
segala kebatilan; dan ia akan menuntutnya 
kepada dosa dan celaan dengan (bentuk) 
kemanisan sementara yang ia serukan 

kepadanya”. 

Yazid bin Abu Habib mengatakan, 
mereka adalah para sahabat Nabi saw. yang 
tidak memakan makanan untuk bersenang- 
senang, tidak puta mengenakan pakaian 
untuk keindahan, tetapi mereka makan 
untuk menutupi kelaparan dan memperkuat 
dalam melakukan aktifitas ibadahnya, sedang 
pakaian yang dikenakannya hanya sekedar 
menutupi aurat dan melindunginya dari terik 
panas matahari dan serangan dinginnya udara 
malam hari. 

Abdul Malik bin Marwan bertanya 
kepada'umar bin Abdul 'Aziz, ketika 
mengawinkan putrinya, Fatimah, kepadanya, 
“apa nafkahmu?” “Umar menjawab, “kebaikan 
di antara dua keburukan”. Kemudian betiau 
membacakan ayat di atas. Maka umar pun 
mengatakan kepada putranya, ‘Ashim, “wahai 
putraku, makanlah setengah perutmu, dan 
janganlah kamu membuang pakaianmu 
sebelum ia buruk dan kusut, jangan pula kau 
termasuk suatu kaum yang menjadikan rizki 
Allah di dalam perut mereka sendiri dan di 
punggung mereka,” 


9) Firman-Nya, pii gasi 4 oli! LAA sá (Q.S. 


At-Tiin (95): 4) Maka, at-tagwiim (msi), 
maksudnya ialah menjadikan sesuatu dalam 
bentuk yang sesuai dan serasi. Dikatakan: «si 
piia JI ALA Gisdi, yakni sesuatu yang sesuai 
dan serasi, 


1. ibid, jihd 7 juz 19 hlm, 38. 
2. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 38. 
3. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 193, 


$ 
H 


EA 
AE 


Car, 
3 
ay 


10) Firman-Nya, ASI A1 Jas gi! Silah BAN 1555 Yo 
Uta (Q.S. An-Nisaa’ {4]: 5) Maka, Qiyaaman 
maksudnya jalah sesuatu yang menjadi 
sebab tegaknya urusan dunia dan akhirat." 
Kata giyaaman tertera berkenaan dengan 
Ka'bah sebagai pusat, misalnya: “il Jas 
mil GGS pal Sal ASI (Q.S. Al-Maidah [5]: 
97). Maka Giyaaman maknanya giwaaman 
(u13), dengan dikasrahkan gaf. Yakni aturan 
tentang sesuatu dan pedoman-pedomannya. 
Dikatakan: 4333 sudi Jai al gai, yakni si 
fulantah yang menegakkan urusan berat 
tsya'nun) di anggota keluarganya. Ath- 
Thabari menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa giyaaman pada ayat tersebut, 
maksudnya Allah menjadikan Ka'bah sebagai 
posisi sentral yang dengannya perkara itu 
ditegakkan sekaligus perintah mengikutinya. 
Asal kata sus adalah 3135 dari entri gaama 
yaguumu gawaaman (Lsl33 psi atè) dan wawy 
adatah ajwaf, lalu diganti wawu pada kata 
Ls dengan ya" sebagaimana kata ale yang 
asalnya Al... Karena terambil dari bza; she 
Uga, 

11) Firman-Nya, daya dijual 19335 giake call iig 
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ii 
Ka 


hii yi ý Mandi de sis dl! (Q.S. An-Nisaa’ 
[4]: 135) Maka, al-gawwam maksudnya ialah 
orang-orang yang benar-benar menjalankan 
sesuatu dengan sempurna, tanpa kekuarangan 
dalam menjalankannya." 

Sedang firman-Nya, USI Jai ja ilgi Igis 
bsd pa JAN ABG AN Se bpi kat iai (Q.S. Ali 
‘Imraan (3): 113) Maka, gaa-imah berarti lurus 
dan adit. Diambil dari asal kata, tis saji Lusi, 
yakni aku meluruskan tangkai kayu sehingga 
jadilah ja lurus.” 

Maksudnya adalah orang-orang yang benar- 
benar menjalankan sesuatu dengan sempurna, 
tanpa kekurangan dalam menjalankannya.” 
Sebagaimana yang tercantum di dalam surat An- 
Nisaa’ ayat 135 di atas. 


Al-Oiyaamah (saji) 

Al-Giyaamah adalah istilah mengenai 
Kiamat. Dikatakan giyaamah karena membang- 
kitkan seluruh makhluk: suatu hari yang 
menggoncangkan: disebut juga dengan hari 
pembalasan secara adil (wifaagaa) setiap amal 
baik dan buruk. Baca Al-Haggaah, Wifaagaa, 
Yaum, Zalzalah, Waagi'ah, As-Saa'ah. 


1 ibid, plid 2 juz 4 hlm. 185. 
2. "Umdatul Goarii Syarh Shahih Al-Bukhari, ju? 10 him. 246. 


1. Ai-Maraghi, Op, Cit., jikd 2 juz 5 hlm. 178. 
2, tbid, jilid 2 juz A htm, 34. 
3. jbid, jilid 2 juz 5 hlm. 178. 


ON 


1ey 


Ka'sun (“2Ls) 

Firman Allah Swt., gas ba éy dengan 
membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi 
minuman yang diambil dari air yang mengalir. 
(Q.S. Al-Waagi'ah (56): 18) 

Keterangan 

Ai-Ka'su adalah al-'inaa'ulladzii fiihi'sy- 
syaraabu, yang artinya wadah yang di dalam 
nya terdapat minuman. Terkadang ka'sun juga 
dikenakan pada khamr itu sendiri. Itulah yang 
dimaksud , sebagaimana yang dikatakan oleh Abu 
Nuwas: 

o dei ak5 
Le hi Sala a 

“Berapa gelas khamr yang aku minum 

untuk kenikmatan, namun orang lain 

meminumnya sebagai obat”. 

Dan berkata pula “Amr bin Kultsum, 
katanya: 

ayal ba Gal Liya 
Bai ala EIRE 

“Ummu ‘Amr menarik minuman dari kami, 

padahal minuman itu berada di sebelah 

kanannya" 3 

Dan ka'sun min ma'iin ialah arak yang 
mengalir dari sumbernya, demikian kata Ibnu 
Abbas dan Qatadah. Sedang maksudnya, bahwa 
arak itu bukan merupakan hasil perasan seperti 
halnya arak dunia. * 


Kabba (LS) 

Firman-Nya, j ss) Si wiki Ala yag 
ü: Barangsiapa datang dengan membawa 
keburukan, maka disungkurkan muka mereka ke 
neraka. (Q.S. An-Naml (27): 90) 

Keterangan 

Kubbat: dilemparkan secara terbalik 
(disungkurkan).! Di datam surat Al-Mulk dinyata- 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 162: Al-Kasysyaaf, jut 4 hlm. 
195 

2. tbid, pid 10 juz 29 hlm. 162. 

3. Ibid, jd 9 juz 27 hlm, 135. 

4. Ibid, wid 7 juz 20 hlm, 21. 


kan, agha uk GS siy: Yang berjalan terjungkal di 
atas mukanya. Arti selengkapnya: Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya 
itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang 
turus? (Q.5, Al-Mulk (67): 22) 

Adapun firman-Nya, ¿salli Ad Go (Shi: 
maka mereka (sesembahan-sesembahan itu) 
dijungkirkan ke dalam neraka bersama-sama 
orang yang sesat. (Q.S. Asy-Syu'araa' [26]: 94) 

Maka, fa-kubkibuu: mereka dijungkir- 
batikkan. Makna semacam ini berasal dari 
perkataan mereka, s+ Jk &S, yang berarti “dia 
ditemparkannya”," 


Kabata (SGS) 

Firman-Nya, jwb Iya at: Menjadikan 
mereka hina, talu mereka kembali dengan tidak 
memperoleh apa-apa. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 127) 

Keterangan 

Kubituu adalah mereka yang tergolong 
ghaawuun (sesat) seperti yang dijelaskan pada 
surat Asy-Syu'araa' ayat 94. Makna sesat yang 
disandarkan kepada kubituu adatah sebagaimana 
dalam ungkapan ayat yang membandingkan 
dengan orang yang berjalan tegak diatas jalan 
yang lurus. (O.5. Al-Mulk: 22) 

Kubitu pada surat Ali imran ayat 127 di atas 
menceritakan keadaan orang-orang kafir yang 
katah dalam perang Badar. Yakni, terbunuhnya 
70 pimpinan mereka dan tertawan 70 orang 
lainnya.! Lantaran mereka tak mendapatkan 
hasil kemenganan mereka jengkel, stress. 
Dinyatakan: Luč- u 56 aut, yakni memarahinya, 
merendahkannya dan mengejeknya, Dan ain us 
jaa), yakni kembali mendapatkankemurkaannya. 1 
Sedang Firman-Nya, xi ja Soil Sud LS Igi: Mereka 
mendapat kehinaan sebagaimana orang-orang 


1. bid, jilid 7 juz 19 hlm. 86, 
2. Depag, Al-Qur'gn dan Terjemahnya, calatan kaki no. 226 him. 97. 
3. Mu'jam At-Wasith, juz 2 bab kaf hlm. 773. 


sebelum mereka mendapatkan kehinaan. (Q.S. 
Al-Mujaadilah (581: 5) 

Yakbituhum, dalam ayat tersebut artinya 
sangat jengkel. Berasal dari kata al-kabtu, 
yakni "perasaan lemah yang mempengaruhi hati 
seseorang (stres)'." 

Pada surat Al-Mujadilah tersebut kubituu 
dimaksudkan dengan mereka yang menzalimi 
istrinya, dan tidak mau menaati ketentuan 
hukum pelanggaran zihar. 


Kabad (3S) 

Firman-Nya, Af ġ bui Gus Ji: 
Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah. (Q.S. At-Balad [90}: 
4) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 2S 
adalah kepayahan dan kesusahan (af-masyaagatu 
wat-ta'abu). Seorang penyair yang bernama 
Lubaid mengungkapkan rasa sedihnya atas 
kepergian kakaknya yang bernama Arbad. la 
mengungkapkan dalam sebuah bait syairnya: 

Mani bah Ja je U 

KS data! Ala Lis 

“Hai matafku) tidakkah engkau lihat 

Arbad tatkala kami melakukan peperangan 

dengan musuh dalam keadaan payah dan 

susah”! 

Ada yang mengatakan kabada artinya 
“tertancap kokoh”. Sedang arti kabad itu 
sendiri adalah lurus dan tegak." Adapun asal 
kata kabad adalah ex, apabila mengalami 
penderitaan, kemudian diperluas maknanya 
sehingga dipergunakan dalam hal setiap 
kesusahan, dan di antaranya perkataan giii 
jusii sebagaimana dikatakan 4$ dengan makna 
“Sisi (membinasakannya). 

Muhammad Abduh dalam Tafsirnya menya- 
takan bahwa kata kabad ini memunculkan kata 
mukaabadah, yakniupaya keras guna menangani/ 


1. Tafsir At-Maroghi jilid 2 juz 4 hlm. 60. 

2. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 155; Dikatakan: ia isi aya 58 ad (si fulan 
tentang perkara mi telah mendapatkan kesusahan). Mu'jom Al- Wosiith, jut 
1 bab kaf him. 281. 

3. Ringkasan Tafsir ibnu Katsir, jilid A hlm. 983. 

A, Tafsw Abu Su'ud, juz 5 hlm. 535; atau asah al-kobod adalah osy- 
seddah (kesusahan). Lihat, Fothuf Gadiir, jilid 5 hlm. 443. 
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menghadapi pelbagai tantangan serta kesulitan 
besar, Kata ff kabad dimaksudkan bahwa manusia 
dilahirkan untuk berusaha dan berjuang: dan 
kalau dia menderita karena kerja keras, dia 
harus melatih diri untuk bersabar, sebab Allah 
akan membukakan jatan baginya." 


Kabara (4S) 

Firman-Nya, el Si gal Su Wi: 
Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang 
mengajarkan sihir kepadamu sekalian. (Q.S. 
Thaaba (201: 71) 

Keterangan 

Kabiirukum dalam ayat ini maksudnya, 
pemimpin dan guru kalian. Al-Kisa'i mengatakan, 
anak kecil di Hijaz apabila datang gurunya maka 
dia akan berkata: 4S si ġa Lis, yang artinya 
saya datang dari guru saya.2 

Atkubru adalah kemuliaan dan keluhuran 
(asy-syarfu wa ar-raf'ah). Dikatakan: SA 
“33, yakni mereka yang luhur dalam umur, 
kepemimpinan (ar-riyaasah) atau dalam hai 
nasab. Dan dikatakan: «si 3S su ġ yakni 
kebesarannya.J! 

Adapun firman-Nya, 538 seli Yg ade Ia 4 pel G 
BIS! Ogdaih Il Aga GT La a (Q.S. Al-Kahfi (18): 
5) 

Maka aś ¿č (pada kata-kata kaburat, 
huruf ba memakai dhammah): Alangkah besar 
kekafiran yang terdapat pada perkataan 
yang mereka ucapkan. Uslub semacam ini 
menunjukkan keheranan dan keanehan terhadap 
ucapan maupun perbuatan yang terjadi.“ 

Adapun #xSi: Benar-benar berat. Yakni, 
kata yang menyifati tentang berbuat sabar 
dan menjalankan salat. Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, YI 5443 (ly Dah ab taili 
Sesi js: Jadikanlah sabar dan salat sebagai 
penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian 
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang 
khusyu”. (Q.S. Al-Baqarah (2): 45) 

Al-Kubar yang terdapat pada firman-Nya, 


Al gasY Gl: Sesungguhnya Sagar itu adalah 


1. Mohammad Abduh, Tafsir Juz Amma, penerjemah: Mohammad 
Bagir Cet V, Sya'ban 1420H/November 1999, Miran-Bandung, him. 174- 
175. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 127. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kof hlm. 773. 

A. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 114. 


| 
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salah satu bencana yang amat besar, (Q.S. Al- 
Muddatstsir [74]: 35) maksudnya ialah bencana 
dan bahaya (al-balaaya wa ad-dawaahiy), dan 
mufradnya adalah sy." 

Firman-Nya, KES IK 1544: dan melakukan 
tipu-daya yang amat besar.(Q.S. Nuh [71]: 22) 
Maka, al-kubbar: ialah sangat besar (asyaddul 
minal-kubaar) seperti halnya kata jummaalun 
dan jamiilun Karena keduanya punya makna 
mubalaghah (arti sangat), sedang al-kubaar, 
al-kabiir, dan kubaaran dibaca dengan ringan 
ftakhfip. Orang Arab mengatakan rajulun 
hussaanun wa jummaalun, dan husaanun adalah 
mukhaffaf (dibaca ringan, tanpa tasydid) dan 
jumaatun adalah mukhaffaf.2 

Firman-Nya, 33 ASI Gi iya ali Ahad JG 
ja Uti Ads Asi: ..Berkatalah yang tertua di 
antara mereka: “Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji 
dari kamu dengan nama Allah.... (Q.S. Yusuf (127: 
80) Maka, Kabiiruhum dimaksudkan dengan yang 
paling tua di antara mereka dalam berpendapat 
dan berpikir, yaitu Yahuda. ? 

Adapun 5i: Lebih besar. Yakni, mengingat 
Alah. Seperti firman-Nya, si du 3i: Dan 
sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). 
(Q.S. Al-'Ankabuut [29]: 45) 

Adapun Al-kibriyaa' berarti al-mulku 
(kekuasaan). Yakni, kata yang disandarkan 
kepada Musa a.s. dan Harun a.s. agar mempunyai 
kekuasaan di negeri Mesir. Seperti firman-Nya, 
Si juai is (Q.S. Yunus [10]: 78) 

Sedangkan firman-Nya, olpsidl d ibi ds 
A4, yakni kibriyaa’ yang disandarkan kepada 
Allah, yang berarti “Dia-lah Yang Mempunyai 
Keagungan di langit dan di bumi”. Q.S. Al- 
Jaatsiyah (45): 36) 

Adapun xs, ialah puncak dalam hal 
kebesaran dan keagungan (al-mubaalighu fil- 
kibriyaa' wal “uzhmah).! Dan salah satu dari 


1. big, mig 10 juz 29 hlm, 133 

2. Shahih Al-Bukhari, ylid 3 him. 217. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 12 hlm. 25. 

4. Shahih Al-Bukharr, jilid 3 hlm. 144. 

5. Kata al-ardh dalam ayat tersebut maksudnya salah negeri Mesir 
Lihat, Depag, Af Our an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 703 hlm. 319, 
khat ayat 75-77 pada surat tersebut 

é. Ash-Shabuni, Shafwoatut-Tafoosiir, wid 3 hlm. 353. 
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asma Allah. Sebagaimana firman-Nya: Dia-lah 
Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, Yang Maha 
Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang 
Maha Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang 
Mahakuasa, Yang Memitiki segala keagungan, 
Mahasuci, Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. (Q.S. Al-Hasyr (59): 23) 

At-Takabbur ialah tidak menghargai 
kebenaran dan tidak tunduk kepadanya, dan 
disertai dengan sikap merendahkan orang lain. 
Orang sombong memandang dirinya tidak patuh 
dan tunduk kepada kebenaran atau disamakan 
dengan orang lain." 

Sedangkan si: Orang-orang yang 
sombong. Yakni perilaku yang ditampilkan oleh 
orang-orang yang mempunyai ciri-ciri, antara 
lain: 1) mereka yang tidak beriman dengan 
negeri akhirat, dan mengingkari ke-Esaan Allah. 
(Q.S. An-Naht (16): 22), 2) mereka yang enggan 
diajak meminta ampun, dan membuang muka. 
(Q.S. Ai-Munaafigun j63J: 5), dan 3) mereka yang 
berpaling dari Al-Qur'an, dan melontarkan kata- 
kata keji terhadapnya. (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 
66-67) 

Adapun firman-Nya, 19 2&ik3 UU Ini Sadis 
DIA ed Ab JII a Oli Wis (Q.S. Al-A'raaf (7): 
36) Maka, Istikbaarut an gabuulil aayat: (sombong 
dari menerima ayat). Yakni mereka menolak 
ayat-ayat dengan sikap sombong dan keras kepala 
terhadap orang yang membawanya. Ci 

Dan firman-Nya, Jyi Y Gla bgay Y ipili 
Des Iis jiti pi G laa ait a gy ji ASI Widia 
(Q.S. Al-Furqan [25]: 21) bahwa 4 1x55 sä 
či adatah jawaban dari Allah, yakni mereka 
menyimpan ketakabburan terhadap kebenaran 
(al-haqq) karena masih tertanam kebencian di 
hati mereka --seperti firman-Nya, SY! payne JSI 
sel pala (Q.S. Al-Mukmin (401: 56)-- dan mereka 
disifati dengan al-kibr (memandang besar diri 
mereka sendiri) karena ucapan mereka sendiri 
yang memposisikan mereka pada kesombongan 
dan melampaui batas." Imam At-Mawardi 


1. Tofsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 9 hlm. 63; penjelasan tersebut diambil 
dari surat Al-A'raaf ayat 146. 

2 Ibid, jild 3 już 8 him 146. 

3. Fathul Godiir, jig 4 him. 69: AKKasysyaaf, juz 3 him, 88. 
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menjelaskan bahwa sifat melewati batas 
mereka itu disebabkan memandang rendah yang 
berkenaan dengan di utusnya Muhammad sebagai 
nabi kita dan nabi mereka, dan kesembronoan 
mereka berkenaan dengan permintaan mereka 
untuk melihat Allah dan meminta diturunkannya 
malaikat kepada mereka.” 

Kata ka ba ra adalah kata sifat yang 
mengandung arti “besar”, “mutia”, “agung”. 
Adapun Walitukabbira “ala maa hadaakum ada 
dua ayat: 

Pertama, ayat yang mengupas tentang 
puasa di bulan Ramadan. Maka Walitukabbira 
tala maa hadaakum, maksudnya bertakbir tatkala 
salat idul fitri, dari keluar rumah hingga sampai 
khatib berdiri memulai salat. (O.S. Al-Bagarah 
[2]: 185) 

Kedua, ayat yang mengupas tentang ibadah 
qurban. Maka Watitukabbira “ala maa hadaakum, 
maksudnya siarkanlah bimbingan dari Ailah 
berupa gurban dengan sebenar-benarnya. Di 
antaranya: dengan menyembelih binatang gurban 
secara berbaris: dan membagikan daging gurban 
kepada fakir miskin yang meminta-minta atau 
yang menjaga kehormatannya (tidak meminta- 
minta), dengan landasan takwa. Karena bukan 
darah daging gurban yang sampai kepada Allah, 
namun takwanya lah yang sampai kepada-Nya. 
(Q.S. Al-Hajj [22]: 36) 


Kabaa-ir (SIN) 

Firman-Nya, ginljalli Gif US bü uila 
ogai ad Ilat G liy dan (bagi) orang-orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan- 
perbuatan keji, dan apabila mereka marah 
mereka memberi maaf. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 
32) 

Keterangan 

Ibnu “Abbas berkata: al-kabiirah adalah 
setiap dosa yang ditutup oleh Allah dengan 
neraka atau kemurkaan-Nya atau laknat-Nya 
atau azab-Nya. ibnu Mas'ud mengatakan: al- 
kabaa-ir adalah apa-apa yang dilarang Allah, dan 
menurut Sa'id bin Jubair bahwa setiap dosa yang 
disandarkan kepada Allah yang berakibat neraka 


1. An-Nukotu wal 'Uyuun ‘olo Tafsir Al-Maowardi, jilid 4 hlm, 140. 


Gu 


maka disebut dengan kabiirah. Dan maksud 
kabaa-ir yang tertera pada ayat di atas ialah 
bahwa yang menjauhinya menjadi sebab terhapus 
kesalahan-kesalahannya yakni syirik." Az- 
Zamakhsyari mengutip riwayat yang bersumber 
dari 'Ali bin Abi Thalib r.a., bahwa al-kabaa-ir 
ialah tujuh dosa besar, yakni: syirik, membunuh, 
menuduh, zina, memakan harta anak yatim, lari 
dari pasukannya, kembali ke jahiyyah setelah 
melakukan hijrah tat-ta'arrbu ba'dat-hijrah), 
dan Ibnu “Umar menambahkan dengan sihir.2 


Kataba (265) 

Firman-Nya, Sts ysl d c45: Allah telah 
menanamkan iman dalam hati mereka. (0.5. Al- 
Mujadilah [58]: 22) 

Keterangan 

Kataballaahi dalam ayat tersebut maksud- 
nya iatah Allah memutuskan dan menghukumi.3 
Di dalam Mu'jam disebutkan: GUS, LS — pusi ui 
tisa, yakni dis (menulisnya). Jamaknya. dan 
dikatakan: jaa dil cit, yakni asiy ajli sai 
(memutuskan/menetapkan), (mewajibkan dan 
mem-fardhukannya).4 

Kata wi mempunyai beberapa arti, dan 
kataba berarti kewajiban, yang antara lain: 1) 
kewajiban perang, misalnya, Jūs Usia sis Md Ui: Ya 
Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang 
kepada kami? (0.5. An-Nisa’ [4]: 76); dan firman- 
Nya, asii pb Jual as cas: Diwajibkan atas kamu 
berperang, padahal berperang adatah sesuatu 
yang kamu benci. (Q.S. Al-Baqarah (2): 216), 2) 
kewajiban melakukan Qishash, Jotadil pii cut 
dia 3: Diwajibkan atas kamu qisas berkenaan 
dengan orang-orang yang dibunuh. (0.5. Al- 
Baqarah [2]: 178), 3) kewajiban berwasiat, 
ga kapil Kab ahi al Sgi Sea AK ca 
iii Ja i igal bagi Diwajibkan atas kamu, 
apabila seseorang di antara kamu kedatangan 
(tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak dan 
karib kerabatnya secara makruf, (ini adatah) 
kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. (Q.S. 


1. Fathul Qodir, jilid 1 hlm, 457-458, 

2. Al-Kasysyoaf, juz 1 hlm. 522. 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid 10 juz 28 hlm. 25. 
4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 774, 


Al-Baqarah (2): 180), 4) kewajiban berpuasa di 
bulan Ramadan, dan firman-Nya, audi pši Gas 
ASLI Ip gnl Je SS US: Diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana yang telah diwajibkan 
atas orang-orang terdahulu. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
183) 


Kataba berarti “ketentuan”, antara lain: 1) 
firman-Nya, Ui Abi sis UY limas 53: Sekati-kali tidak 
akan menimpa kami melainkan apa yang telah 
ditetapkan Allah bagi kami. (Q.S. At-Taubah (9): 
51); dan firman-Nya, Susi! ily $> FUN ais 1g 3 
dai (Q.S. Al-Baqarah (2): 235); dan ketentuan 
negeri yang dihancurkan dan dibinasakan 
dinyatakan dengan, ppi Lus (Q.S. Al-Hijr [15]: 
4), dan waktu salat dinyatakan dengan: uus 
bp : Kewajiban (salat) yang sudah ditentukan 
waktunya. (O.5. An-Nisa' (4): 103) Baca Wagtu. 

Sedangkan ketentuan ajal dinyatakan 
dengan Ya LES, yakni Ketetapan (ajal, sesuatu 
yang bernyawa) yang sudah tertentu waktunya. 
(Q.S. Alt ‘Imraan (3): 145) 

Adapun firman-Nya, Ja ya otai IL AN 
Aas kaki Ja cié al (Q.S. Al-An'aam (6): 12) Maka, 
Kataba ‘alaa nafsihi maksudnya mewajibkan atas 
dirinya sendiri, kewajiban dalam arti keutamaan 
dan kemuliaan. '! 

Kata kataba juga dimaksudkan sebagai 
ancaman, seperti sanaktubu maa gaalu dan 
sanaktubu maa yaguulu, yang tertera di 
beberapa ayat, di antaranya: 1) firman-Nya, 5! 
IÒ Siti ihti ida had dl (Q.S. Ali “Imraan 
[3]: 181) maka sanaktubu maa gaaluu dalam 
ayat tersebut maksudnya sebagai ancaman atas 
ucapan kesombongan mereka (Allah miskin dan 
mereka kaya), yakni mengancamnya dengan 
siksa yang membakar (adzaabul-hariig) karena 
ketidakbenaran ucapan mereka, 2) firman- 
Nya, Tua uda Ie Ad abi Upi La SKI K1 (Q.S. 
Maryam (19): 79) yakni, ancaman berupa diliputi 
azab secara terus-menerus. Hal ini ditujukan 
terhadap orang-orang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah, dan mengatakan: “Pasti aku akan diberi 
harta dan anak”. (ayat 77), padahal persolan 
tersebut termasuk hal ghaib, yang dengan tegas 
dinyatakan: Adakah ia melihat yang ghaib atau 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm.8a. 


ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang 

Maha Pemurah? (ayat 78) 

Yakni, Sa-naktubu maa gaalu maksudnya 
ialah Kami akan memperlihatkan kepadanya 
bahwa Kami mencatatnya."! Yakni, tidak melalai- 
kan, seperti firman-Nya: sakla Wis u Lia, yakni, 
Kami menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekas-bekas yang mereka tinggalkan.?! 

Sedangkan makna-makna yang dituju oleh 
kata Al-Kitaab itu sendiri, antara lain: 

1) Firman-Nya, Gi Abzj SESI YUI: dl Mera 4 Jú 
(Q.S. Maryam 19: 30) maksudnya kitab Injil.” 

2) Firman-Nya, dai dit à pb ilayi gai 283 
(gai alih GUS Gal agi (Q.S. Al-Israa’ (17): 13) 
Maka, Kitaabun yang dimaksud di sini ialah 
lembaran amal,” begitu pula firman-Nya, 3 
bgal Y adj Sal dag SES Galy Lai YI Li SK 
(Q.S. Al-Mu'minuun (231: 62) 

3) Firman-Nya, Yg pke iko AI G Uslaj ja ga) Gas 
mia PES YG sah (Q.S. Al-Hajj (22): 8) Maka, at- 
kitaabu muniir maksudnya ialah wahyu yang 
menampakkan kebenaran.” 

4) Firman-Nya, 35 Sai Gile JG 
ss (Q.S. Thaaha (201: 52) Maka, Fii kitaabin 
artinya di dalam kitab catatan. Maksudnya, 
kesempurnaan ilmu-Nya yang tidak hilang 
sedikitpun dari catatan itu.'! 

5) Firman-Nya, gadi SI Ia Wi L Opi Seal SI 
SESI j půl Siti Laki Ha (Q.S. Al-Baqarah (2): 
159) Maka, al-kitaab maksudnya ialah seluruh 
kitab-kitab Allah yang diturunkan dari langit.” 

6) Firman-Nya, SESI! Al suie3 Saiz Aly ta ADI Iki 
(Q.S, Ar-Ra'd (13): 39) Sedang, ummut-kitaab 
makna asalnya adalah ilmu Allah. 8! 

Al-Kitaab ialah hukum tertentu yang 
ditetapkan atas para hamba sesuai dengan 
tuntutan kebijaksanaan.” Yang berarti suatu 


1. #bid, jilid 6 juz 16 him. 80. 

2. Arti selengkapnya ayat tersebut: Sesungguhnya Kami menghidup- 
kan orang-orang yang mati dan menuliskan apa yang mereka kerjakan dan 
bekos-bekas yang mereka tinggalkan. Don segala sesuatu Kami kumpulkan 
dalom kitab induk yang yata fLauh Mohfuz.) (OLS. Yasin (36). 12). 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 46. 

4. tbid, pig 5 juz 15 hlm, 21: ibid, jilid 6 juz 18 him. 34 

5, Ibid, jilid 6 juz 17 him. 91. 

6. tbid, id 6 juz 16 hlm, 117. 

7. Ibid, phd 1 juz 2 hlm. 29. 

8 ibid. plid 5 juz 13 hlm. 110. 

9. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm, 110. 
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kewajiban, yakni, al-kitaab bermakna al- 
maktuub, yaitu yang diwajibkan." 

7) Firman-Nya, did Hail ET MUSI ja le baka SAH JL 
ajh Hill ia di (0.5. An-Nami (27): 40) Maka, Al- 
kitaab maksudnya ialah pengetahuan wahyu 
dan syariat. Sedangkan orang yang mempunyai 
ilmu adatah Sulaiman a.s. Demikian pendapat 
Ar-Razi, dan dia mengatakan bahwa itu 
adalah pendapat yang paling dekat kepada 
kebenaran. 

8) Firman-Nya, Lus Jai X0: Bagi tiap-tiap masa 
ada kitab tertentu. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 38) 

Di dalam Al-Qur'an dan terjemahnya, 
yang diterbitkan oleh Depag, dinyatakan bahwa 
tujuan ayat tersebut di atas ialah; pertama, 
untuk membantah ejekan-ejekan terhadap Nabi 
Muhammad saw. Dari pihak musuh beliau, karena 
hal itu merendahkan martabat kenabian, kedua, 
untuk membantah pendapat mereka bahwa 
segrang rasul itu dapat rmelakukan mukjizat 
yang diberikan Allah kepada rasul-Nya bilamana 
diperlukan, bukan untuk dijadikan permainan. 
Bagi tiap-tiap rasul itu ada kitabnya yang sesuai 
dengan keadaan masanya.” 

Adapun firman-Nya, ses uts: Kitab Nabi 
Musa a.s. (Q.S. Maryam (191: 51)(O.S. Al-Baqarah 
I2J: 53, 87) yakni, sebuah kitab yang menjadi 
pedoman dan rahmat, iis Lalat gaga US (Q.S. 
Huud (11J: 17) 

Sedangkan Al-Qur'an dinyatakan dengan, 
Us Uilid Gua LUS, yakni, sebuah Kitab yang 
membenarkannya dalam bahasa Arab. (Q.S. Al- 
Ahgaaf (46): 12); dan selanjutnya Al-Qur'an 
disifati dengan: yu Lts, yakni sebuah Kitab 
yang bercahaya. (Q.S. Al-Hajj (221: 8), yang di 
dalamnya tidak ada keraguan, sebagai petunjuk 
(hudan) bagi orang-orang yang bertakwa. (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 2: As-Sajdah [32]: 2), sedangkan 
pengukuhan Al-Qur'an dinyatakan dengan 
ungkapan: 45, sus: Kitab Tuhanmu (Al-Qur'an). 
Yakni, Al-Qur'an yang tidak ada seorang pun 
yang dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, dan 
sekaligus sebagai tempat berlindung dan tempat 


kembali. (Q.S. Al-Kahfi (78): 27); adapun 3 Sts 


1. ibig, jid 1 juz 2 hlm. 190. 
2. ibd, jilid 7 juz 19 him. 139. 
3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 777 him 376. 
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Gaib, yakni Kitab (Al-Qur'an) yang membicarakan 
tentang kebenaran. (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 
62); dan, Abg us Tulisan di atas kertas. 
(Q.S. Al-An'am [6]: 7) yakni menyifati keadaan 
Al-Qur'an yang tertulis di atas kertas, yang dapat 
diraba oleh tangan mereka (orang-orang kafir). 
Hal ini sebagai perumpamaan tentang keingkaran 
mereka terhadap Al-Our'an, dan sengaja tidak 
percaya terhadapnya. 

Adapun lauh mahfuzh dinyatakan dengan, 
čim Sus (Q.S. Huud [11]: 6), Sya ús (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 78), dan jais Kls (Q.S. Ath- 
Thuur [52}: 2) 

Adapun kitab yang menyifati pemiliknya 
sebagai hasil amalnya di dunia, dinyatakan 
dengan, 3554 pts ialah Kitab yang tertulis, sebuah 
kumpulan catatan amal orang-orang berdosa, 
Amd LES: Kitab orang yang durhaka. (Q.S. Al- 
Muthaffifiin (83): 7-9) baca ragama-marguum,: 
sedangkan, pf Ls adalah kitab (catatan) 
orang-orang yang berbakti. (Q.S. Al-Muthaffifiin 
(831: 18) 

Adapun kitaab berarti “surat”, misalnya 
ss aus, yakni surat yang mulia. Maksudnya surat 
ratu Balqis. (Q.S. An-Naml [27]: 29); begitu juga, 
lih us asi: Pergilah dengan membawa suratku 
ini. (Q.S. An-Naml (27): 28) 

Sedangkan kata tu: Pencatat. Seperti 
firman-Nya, wt bs: yang mulia (di sisi Allah) 
dan yang mencatat (pekerjaan-pekerjaan itu). 
(Q.S. Al-infithaar [82]: 11) Yakni, malaikat 
pencatat amal manusia. 


Katama (2:5) 

Firman-Nya, SEK! oa KPI Sedih adl GI 
AN pra dl MUSI d pÙ Bli Vai san 
Ss! maks Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang telah Kami turunkan 
berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada 
manusia dalam Alkitab, mereka itu dilaknati 
Allah dan ditaknati (pula) oleh semua (makhluk) 
yang dapat melaknati. (0,5. Al-Baqarah [2]: 159) 

Keterangan 

Yaktumuuna (gaisa): Kata ini berasal dari 
kata Gas! dan aisti, artinya menyembunyikan, 


Al-Lusi mengatakan: Al-Kitmu adalah tidak 
menempatkan sesuatu dengan sengaja, walaupun 
hal tersebut sangat dibutuhkan. Terjadinya al- 
kitmu terkadang dengan cara menutupi dan 
menyembunyikan sesuatu, dan terkadang dengan 
menghilangkannya kemudian mengganti dengan 
yang lain pada tempatnya. Dan orang Yahudi 
melakukan kedua hal tersebut," 

Pengertian “menyembunyikan” ialah me- 
nyembunyikan atau menutup-nutupi sesuatu. 
Terkadang al-kitmaan mempunyai pengertian 
menghapus atau mengganti dengan yang lain. 
Dalam hal ini, kaum Yahudi melakukan dua 
hal tersebut terhadap kitab mereka, Taurat. 
Yang pertama, mereka telah menyembunyikan 
hukum rajam bagi pelaku zina, dan yang kedua, 
mereka mengingkari berita gembira yang 
tersebut di dalam Taurat berkenaan dengan 
akan datangnya Nabi Muhammad saw. Kemudian, 
mereka menakwilkan ayat-ayat Taurat secara 
menyimpang tentang cerita akan datangnya nabi 
Muhammad saw. Mereka juga melakukan hal yang 
sama terhadap dalil-dalil yang menunjukkan 
kenabian Isa, lalu mereka menyangka bahwa hal 
tersebut bukan untuk Nabi Isa, melainkan untuk 
orang lain, yang sampai sekarang mereka masih 
menunggunya.” 


Katsiiba (KS) 

Firman-Nya, Ius kaé Utelt, adalah gunung- 
gunung (taksana) tumpukan-tumpukan pasir yang 
beterbangan. (Q.S. At-Muzammil (74): 14) 

Keterangan 

Katsiiban ialah pasir yang bertumpuk- 
tumpuk. Ini berasal dari kata-kata mereka, „i 
il, jika ia mengumpulkan sesuatu, ?! 


Katsara (55) 

Katsiir adalah kata yang menyifati sesuatu 
yang menunjukkan pengertian “banyak”. Misal- 
nya: dyi ga pia Ah Saji pekik ah pipis paih 
(Q5. Al-An'aam f6]: 128) Maka, Istaktsartum 
berarti adhtaltum katsiiran torang yang banyak 
kalian sesatkan).“ 


1. Ruuhul Maani wa Tsab'ul-Matsooni, juz 2 hlm. 27. 

2. Tafsir At-Moraghu, jilid 1 juz 2 hlm. 29. 

3. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 114-115: Al-Kosysyaaf juz å hlm 177, 
4. Shahih Al-Bukhari, jild 3 hlm. 130. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR'AN i 
i o Syarah Alfaazhut Qur'an o 23 


Kaadihun (55) 

Firmani -Nya, His ar JI pa SN GAS ig 
miui: Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 
bekerja dengan sungguh-sungguh menuju Tuhan- 
mu, maka pasti kamu akan menemui-Nya. (Q.S. 
Al-Insyigaag: 6) 

Keterangan 

Kaadihun (:26): Orang yang susah payah. 
Seorang penyair mengatakan: 

A 7 KALA bag 
sa pakan pai Las 

“Masa leana PAN telah berlalu, 

tinggallah kini aku hidup bersusah 

payah” 

Sedang kaadihun ila rabbik, pada ayat 
di atas maksudnya ialah bersungguh-sungguh 
menemui Tuhanmu, yakni mati. 


Kadzaba (235) 

Firman-Nya, tis Gzbb (siss: dan mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh- 
sungguhnya. (Q.S. An-Naba' [78]: 28) 

Keterangan 

Kidzdzaaba tis): Tidak mau mempercayai. 
Ada pula yang membacanya dengan tahfif 
(tanpa tasydid), yakni kidzaba, yang berarti 
kebohongan. Sebagaimana penyair mengatakan: 

Sa Las ai 
anis daa 33 

“Terkadang ia membenarkannya dan 

terkadang ia berbohong, namun seseorang 

itu dapat mengambil manfaat dari 
kebohongannya”,3! 

Firman-Nya; ag GS anik Sa Gajal alah 
ayeyi AIM (aris ind! Ia, (Q.S. At-Taubah (9): 90) 
Maka, Kadzdzaballaahu wa rasuulahu ialah 
menampakkan keimanan kepada Allah dan rasul- 
Nya secara dusta. Dikatakan, kadzdzabathu 
nafsuhu, berarti dia dibisiki oleh dirinya sendiri 
dengan angan-angan yang tidak mungkin 
tercapai, dan kadzdzabathu “ainuhu, matanya 
memperlihatkan kepadanya apa yang tidak 
mempunyai hakikat. 

1. Tafsir Al Maraghu, jlid 10 juz 30 hlm. 88. 
2. Al-Kosysyaof, juz A blm 234-235. 


3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 11. 
4. iind, phd 4 juz 10 him. 186, 
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kali dalam kekacauan”, Namun yang dimaksud 
adalah at-takriiru wat-taktsiiru, yakni berulang- 


Di antara ayat yang memuat Al-kaadzibuun 
dan al-kaadzibiin adalah surat Ali “Imran [3]: 
61: surat Yusuf (12): 74; surat An-Nahl (16): 39, 
105, 86, surat Al-Mujadilah (58J: 18: surat Al- 
An'am (6): 28; surat At-Taubah (9): 43, 108: surat 
Al-Mu'minuun (231: 91; surat At-'Ankabuut (29): 
12, 3, surat Ash-Shaffaat (37): 152; surat Al-Hasyr 
(591: 11; surat Al-Munaafiguun (63): 1. 

Kadzdzaab (4135); Pendusta, dimuat di 
beberapa tempat, antara lain: surat Al-Gamar 
[54]: 25, 26; surat Al-Mu'min (40): 24, 28, surat 
Shaad [38]: 4. 

Al-Mukadzdzibin (33511): Orang-orang yang 
berdusta dimuat di dalam surat Al-Haaggah (69): 
49, surat Ath-Thuuur [52]: 11. 


Al-Karbu (4551) 

Firman-Nya, etall GS i Alai, sja: lalu 
Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 76) 

Keterangan 

Al-Karbu ialah kesedihan yang mendalam. 
Maksudnya ialah azab yang menimpa kaumnya, 
yaitu penenggelaman mereka setelah sebelumnya 
dia menerima penganiayaan dari mereka." 


Karrah (5:5) 

Firman-Nya, Als $$ 13) Alb (ji: Mereka 
berkata: “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikan”. (Q.S. An- 
Naazi'aat [79]: 12) 

Keterangan 

Al-Karratu pada ayat tersebut ialah hidup 
kembali sesudah mati.2 

Firman-Nya, jijab šui pake SAN ASI an à$ 
busi ASI Silang Ina (Q.S. Al-Israa’ [17]: 6) Maka, 
Al-karratu dimaksudkan dengan giliran dan 
kemenangan. Sedang arti al-karr ialah pulang/ 
kembali/cenderung.3! 

Firman-Nya, $$ masi aril ki: Kemudian 
pandangtah sekali-lagi niscaya pengtihatanmu 
akan kembali kepadamu. (Q.S. Al-Mulk [67]: 
4) Maka, Karrataini (4s), adalah raja'taini 
'akhrayaini fi “irtiyaadil-khatali, artinya “dua 

1. ibid, jilid 6 juz 17 hlm. SS. 


2. Ibid, jilid 10 juz 30 btm. 22. 
3. ibid, pid 5 juz 15 him. 12. 


ulang, berulang kali. Maka yang dimaksud 
adalah penglihatan demi penglihatan, karena Al- 
Qur'an menyebutnya: tsumma raja'al-bashara 
karrataini, artinya kemudian pandanglah sekali 
lagi, 

Dan jelastah, bahwa maksud karrataini 
adalah memperbanyak {menunjukkan arti 
banyak, dan berulang). Sebagaimana dikatakan: 

Hasi OS pasa 4 
aliii Ipa Ds maag lan 

“Jika kubur dan sekatis lagi kubur dihitung, 

maka kubur mereka adalah rumah yang 

mutia dan lebih jauh mereka dari rumah 
yang hina”. 

Dalam ayat lain dinyatakan: Maka sekiranya 
kita dapat sekati lagi (ke dunia), niscaya kita 
menjadi orang-orang yang beriman. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' (26): 102) 

Ayat tersebut mengandung makna tamanni 
fangan-angan), mengharapkan sesuatu yang 
mungkin terjadi namun tidak dapat diharapkan 
tercapainya. Dan maksud lafaz karrah dalam 
ayat tersebut adalah ingin mengulang kembati 
kehidupan di dunia untuk beramat saleh. 


Kursiyyun (oj$) 

„Pirman Nya; a di EAN AAEREN 
gli gi: Dan sesungguhnya Kami telah menguji 
Sulaiman dan Kami jadikan (dia) tergeletak 
di atas kursinya sebagai tubuh (yang temah), 
kemudian ia bertaubat. (Q.S. Shaad (38): 34) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan kata kursiyyu 
mempunyai beberapa pendapat. Antara lain: 
al-kursiyyu menurut lugat adalah sesuatu yang 
dijadikan pegangan dan sebagai tempat duduk 
di atasnya. Berarti al-kursiyyu menunjukkan 
besarnya melebihi langit dan bumi. Dan al- 
kursiyyu menurut tughat juga berarti al- 
kurraasah, yakni, sesuatu yang telah tetap dan 
sebagiannya melekat dengan sebagian yang lain. 
Sebagian kaum mengatakan bahwa kursiyyuhu 
berarti kekuasaan-Nya (gudratuhu) yang dengan- 


1. ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 7. 
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nya dapat mengendalikan langit dan bumi. Dan 
diriwayatkan oleh Abu “Amr dari Tsa'tabi, ia 
berkata: al-kursiyyu sebagaimana yang dikenal 
oleh orang-orang Arab adalah karaasiyyulmutk, 
kursi para raja). " 

Sedang firman-Nya, oai algei Gan ag: 
kursi Allah meliputi langit dan bumi. (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 255) 

Kata ini dimuat sebanyak dua kali. Yang 
pertama mengandung unsur ketuhanan dan 
yang kedua kursi sebagaimana yang kita jadikan 
sebagai tempat duduk. Menurut Imam Al-Maraghi, 
@-kursyiyyu adalah al-ilmu al-itahiyyu (Ilmu 
ketuhanan).2 


Karama (255) 

Firman-Nya, dg dilas Ope a33 mela UI Adha 
tes: Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami 
uji kaum Fir'aun dan telah datang kepada mereka 
seorang rasut yang mutia. (0.5. Ad-Dukhan (43): 
17) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa As ialah 
orang yang mempunyai perilaku yang baik dan 
terpuji.'! Selanjutnya Kariim juga merujuk 
kepada sikap baik tanpa kekerasan. Menurut 
beliau: “segala sesuatu yang terhormat dalam 
bangsanya disebut kariim (mulia)”.” Sedang, 
kata kariim tersebut disandarkan kepada Musa 
a.s. yang diutus Allah kepada Fir'aun. 

Kariim adalah sebuah kata sifat, yang 
berarti “mulia”. Sejumlah ayat menyebutkan 
sandaran kata kariim: 

1) Disandarkan kepada malak (Yusuf a.s.), 
misalnya, &S al: Ucapan Zulaikhah terhadap 
Yusuf karena terperanjat dengan ketampanan 
Yusuf a.s.: “Mahasempurna Allah, ini bukanlah 
manusia. sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
malaikat yang mulia”. (Q.S. Yusuf (12): 31) 

2) Disandarkan kepada Fir'aun, misalnya, 3s: 
MS as: Dan (dari) perbendaharaan dan 
kedudukan yang mulia. (Q.S. Asy-Syu'araa" 
[26]: 58). Yakni, dengan pengejaran Fir'aun 


Ł Ibnu Manzhwr, Op. Cit, jilid 6 hlm, 194 maddah ~, 3 

2. Tafsir At-Maraghu, jihd 1 juz 3 htm 11. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 445, Tafsir A-Marcghi, jihd 9 juz 25 hlm 
125. 

4. ibid, pld $ juz 15 him. 31. 


dan kaumnya untuk menyusul Musa dan Bani 
Isra'il, maka mereka telah meninggalkan 
kerajaan, kebesaran, kemewahan, dan 
sebagainya." Begitu juga yang tertera dalam 
surat Ad-Dukhan, œ% plaj gais Dan kebun- 
kebun serta tempat yang indah-indah. (Q.S. 
Ad-Dukhan [44]: 26) Maka, Magaamin Kariim, 
jalah majlis-majlis dan rumah yang indah.” 

3) Disandarkan kepada pengikut peringatan Allah, 
misalnya, e$ i saku sói: Maka berilah 
mereka kabar gembira dengan ampunan dan 
pahala yang mulia. Kalimat yang ditujukan 
kepada orang yang mau mengikuti peringatan 
dan orang-orang yang senantiasa takut kepada 
Tuhannya meski tidak melihatnya. (Q.S. Yasin 
[36]: 11) 

4) Disandarkan kepada Muhammad saw., 
misalnya, &,8 dj: Seorang rasul yang mulia. 
Yakni, seorang rasul (Muhammad saw.) yang 
kepadanya Al-Qur'an diturunkan. (0.5. Al- 
Haggah (691: 40) 

5) Disandarkan kepada tumbuh-tumbuhan, 
misalnya, e$ gi J 5: Pelbagai macam 
tumbuhan yang baik. (Q.S. Asy-Syu'ara” [26]: 
7) 

6) Disandarkan kepada yang menjauhi dosa 
besar, misalnya, L,89&.4: Tempat masuk yang 
mulia. (Q.S. An-Nisa’ (4): 31) di antara dosa- 
dosa besar tersebut adalah: memakan harta 
manusia dengan jalan yang batil dan orang- 
orang yang membunuh dirinya sendiri (baik 
arti secara hakiki, yakni bunuh diri, atau arti 
secara majazi, yakni menjerumuskan diri 
dalam kesalahan. 

7) Disandarkan kepada perkataan kepada kedua 
orang tua, misalnya, tes 9,3: Perkataan yang 
mulia. Selengkapnya: ji uang Y di ud JH si 
SY Lag (Q.S. Al-Israa’ (17): 23) 

8) Disandarkan kepada para istri nabi, misalnya: 
t$ G3); Rezeki yang mulia. (Q.5. Al-Ahzab 
(381: 31) Adalah kalimat yang ditujukan 
kepada para istri Nabi Muhammad saw. apabila 
mereka tetap menjaga ketaatannya kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka balasannya berupa 

1. Depag, Af-Mubiin (Al-Qur'an dan Terjemahnyal, catatan kaki no. 


1085 hlm, 577, QV. Syifa Semarang. 
2, Tafsir Al-Maroghi, plid 9 juz 25 him. 136. 
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rezeki yang mulia; lalu balasan lainnya adalah 
disediakannya pahala dua kali lipat. 

9) Disandarkan kepada kekuasaan Allah, misal- 
nya: pi: Maha Kaya lagi Maha Mulia. Arti 
selengkapnya: Dan barangsiapa yang bersyukur 
maka sesungguhnya dia bersukur untuk 
kebaikan dirinya sendiri dan barangsiapa yang 
ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku Mahakaya 
lagi Mahamutia. (Q.S. An-Naml (27): 40) 

Begitu juga kata kariim yang tertera di 
dalam firman-Nya, pi pi ży: Tuhan (Yang 
mempunyai) “Arsy yang Mulia. Arti selengkapnya: 
Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya 
Kami menciptakan kamu secara main-main, 
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan? 
Mahatinggi Allah, Raja Yang sebenarnya, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, 
Tuhan (Yang mempunyai) "Arsy yang Mutia. (Q.S. 
Al-Mu' minuun (23): 115-116) 

Adapun firman-Nya, Ss uts: yang mulia 
(di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan- 
pekerjaan itu). (Q.S. Al-Infithaar (821: 11) Adalah 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat yang 
ditugaskan oleh Allah untuk mengawasi tindakan 
manusia. 

Sedang firman-Nya, 1813 saj gai Y Sea 
UGS Isa sal, Iga: Dan orang-orang yang tidak 
memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang 
mengerjakan perbuatan-perbuatan yang tidak 
berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya. (Q.S. Al-Furgaan (251: 72) 

Maka, Kiraaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka memuliakan dirinya 
sendiri dengan menjauhkan diri dari terjerumus 
ke dalam perbuatan yang sia-sia. '! 

Kemudian firman-Nya, 354 «5s: Yang mulia 
iagi berbakti. (Q.S. ‘Abasa [80]; 16) adatah kata 
jamak, dan bentuk tunggainya kariim. Artinya 
mulia. 

Rangkaian ayat tersebut adalah sifat yang 
ditujukan kepada para penulis (malaikat) yang 
membawa (menurunkan) wahyu (Al-Qur'an) yang 
ditinggikan lagi disucikan. (Lihat ayat ke 13-15) 


1. bid, jilid 7 juz 19 hlm. 35. 
2. Ibid, jihd 10 juz 30 hlm 41. 
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Sedang firman-Nya, 2X: ia j: Di dalam 
kitab-kitab yang dimuliakan. (Q.5.'Abasa [80]: 
13) Maksudnya, kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para nabi dari Lauh Mahfuz." 

Firman-Nya, ss Sus: Hamba-hamba 
yang dimuliakan. (Q.S. Al-Anbiya' (21): 26) Yakni 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat. . 
Dan sekaligus bantahan bahwa para malaikat 
bukanlah anak-anak Allah. Mahasuci Allah dari 
tuduhan-tuduhan yang najis itu. 

Adapun firman-Nya, paly! cinio Sea AG Ja 
iwi (Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 24) Maka, al- 
Mukramiin berarti tamu-tamu yang terhormat 
di sisi Ibrahim. Karena ia telah melayani mereka 
bersama istrinya, dan segera menyuguhkan 
kepada mereka suguhan, dan mempersilakan 
mereka duduk pada tempat yang mutia.” 


Karaha (5,5) 

Firman-Nya, S5 3L: (Dengan cara) suka 
rela atau terpaksa. Arti selengkapnya: Maka 
apakah mereka mencari agama selain agama 
Allah, padahal kepadanyatah berserah diri segala 
apa yang ada di langit dan di bumi, baik dengan 
suka atau terpaksa dan hanya kepada Allahlah 
mereka dikembalikan. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 83) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan bahwa 
al-karhu dan al-kurhu adalah satu arti, seperti 
halnya adh-dha'fu dan adh-dhu'fu. Dikatakan, 
a-karhu adalah kesusahan (al-musyaggat) 
yang menjepit manusia di luar kesanggupannya 
dengan cara terpaksa. Sedang al-kurhu adatah 
apa yang menjepit (mengurung) manusia dari 
dzatnya itu sendiri yang terus bersamanya. Oleh 
karenanya terdapat dua bentuk, yakni sesuatu 
yang mengurung dari sisi tabiat; dan kedua 
sesuatu yang mengurung manusia dari sisi akal 
dan syara". 

Firman-Nya, A85 2431 4 dita ai ye AU AS bà 
Aa A ga gaat Alah Ipa ASI SA Sa SS pai ialah 
mz Sia: Barangsiapa yang kafir kepada Allah 
sesudah dia beriman (dia mendapat kemurkaan 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1557 hlm. 
25, 


2. Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 182. 
3, Ar-Raghib, Op. Cit., blm. 446. 
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Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak 

berdosa), akan tetapi orang yang melapangkan 

dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 

menimpanya dan baginya azab yang besar. (Q.S. 

An-Nahl [16]: 106) Maka, Ukriha maksudnya ialah 
| dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur." 

Sedang Kurhan (.4,$): Susah payah. Seperti 
firman-Nya, UŚ dasi US i dila: Ibunya 
mengandungnya dengan susah payah, dan 
melahirkannya dengan susah payah pula. (0.5. 
Al-Ahgaaf (46): 15) 

Makruuhan artinya amat dibenci. Dikata- 
kan: Kelian asa (membenci sesuatu). 
Dan tawannya ahabbahu (mencintainya) 4 wè 
tas. Seperti firman-Nya, 2j Ale aie ¿6 AB IS 
Ga: Semua itu kejahatannya amat dibenci di 
sisi Tuhanmu. (Q.S. Al-Isra' (17): 38) 

Yakni, sejumlah tarangan dari Allah yang 
tertera di dalam surat Al-Isra', yang secara 
ringkas dinyatakan: 

a) Janganlah kamu menyembah selain Dia 
> (Allah), janganlah kamu mengatakan kepada 
! kedua orangtua dengan perkataan “ah” dan 

membentaknya (ayat ke 23), b) janganlah 
kamu  menghambur-hamburkan harta secara 
! boros (tabdzir) (ayat ke 26): c} janganlah kamu 
| jadikan tanganmu terbelenggu pada tehermu 
i dan janganlah terlatu mengulurkannya, karena 
kamu akan menjadi terhina dan menyesal (ayat 
ke-29), d) janganlah kamu membunuh anak- 
anak kamu karena takut miskin (ayat ke-31): e) 
janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji (ayat 
ke-32): f) janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan 
dengan suatu (alasan) yang benar (ayat ke-33), 
g) janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (ayat ke-34), 
h) janganlah kamu mengerjakan sesuatu yang 
, tanpa didasari pengetahuan tentangnya (ayat 
ke-36): i) janganlah kamu berjalan di atas bumi 
dengan sombong (ayat ke-37). 

Selanjutnya: Itulah sebagian hikmah yang 

diwahyukan Tuhanmu kepadamu. (ayat ke-33) 


1. Tafsir A-Mtaraghi, phd S juz 14 him. 145 
2. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab kof hlm ?85, 
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Kemudian dari sejumlah larangan tersebut di 
atas, Allah menegaskan larangan berikutnya, yang 
berbunyi: Janganlah kamu mengadakan tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan 
kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela serta dijauhkan (dari rahmat 
Allah). tayat ke-39) 


Kasaba (2S) ~ Iktaasaba (Luis) 

Firman-Nya, #3! Sa sesi Laga yA IKI: Tiap- 
tiap dari seseorang mendapat balasan dari dosa 
yang dikerjakan. (Q.S. An-Nur (24): 11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, ai-kasbu ialah apa 
yang dipitih oleh manusia dalam mendatangkan 
manfaat, memperoleh keuntungan seperti 
usaha mencari harta benda. Dan terkadang 
dipergunakan tentang sesuatu yang disangka 
oleh manusia bahwasanya sesuatu itu dapat 
mendatangkan manfaat di satu sisi dan men- 
datangkan kemudharatan di sisi lain. ” 

Sedang Iktasaba artinya mengelola dan 
bersungguh-sungguh (tasharruf wa fjtahada). Dan 
JÅ muiS!, berarti keuntungannya. Dan &yi is), 
berarti menanggungnya.? Seperti firman-Nya:Y 
du U Un Sa Aa Lela VI Mid AAN CAK (Q.S. At- 
Baqarah (2): 286) Maka, Wa 'alaiha maktasabat 
maksudnya ialah dan ia mendapat siksa dari apa 
yang dikerjakannya. 

Dalam ayat tersebut, kata iktisab (upaya) 
disandarkan kepada kata syarr (jahat), yang 
merupakan penjelasan bahwa jiwa manusia 
itu secara fitrahnya adalah cenderung kepada 
kebaikan, maka apabila ia melakukan kejahatan 
adalah dalam keadaan terpaksa atau terdesak. 
Karena kebaikan itu sudah menjadi naluri manusia 
yang telah tertanam dalam jiwanya, maka 
dalam mengerjakannya sedikitpun tidak akan 
berhadapan dengan keberatan atau kesusahan, 
bahkan sebaliknya ia menemui kegembiraan 
dan kebahagiaan dalam mengerjakannya. Misal- 
nya saja kecenderungan melakukan ibadah 
(menyembah Allah), sebagai tanda bersyukur 
kepada-Nya. 

1. Ar-Raghib, Op. Ca, him. 447-443. 


2. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab kaf him 787, 
3 Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 3 hlm 83. 
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Jelas, hal ini merupakan perbuatan baik. 
Karenanya, ia senang melakukannya, karena 
kebaikan tersebut telah tertanam secara fitri di 
dalam jiwa manusia. Sedangkan perbuatan jelek, 
maka hal itu telah melibatkan jiwa manusia 
kepada sesuatu yang bukan fitrah dan wataknya. 
Jadi, hal ini tentu saja dibenci dan dipandang 
hina oleh mereka. 

Seorang anak kecil, fitrahnya akan tumbuh 
dengan baik untuk menyenangi kebenaran, sampai 
ia mengetahui kebohongan dari orang lain, lalu 
mengajarinya, sedang ia sendiri mengerti bahwa 
perbuatan itu tidak baik. Demikianlah perasaan 
seseorang ketika melakukan perbuatan yang tidak 
baik, dan dalam hati kecilnya ada perasaan yang 
mengatakan, “Jangan lakukan itu”. Kemudian, 
perasaan tersebut akan menghukum dirinya 
setelah mengerjakan dan menyatakan perbuatan 
itu tidak baik." 


Kasaada GLLS) 

Firman-Nya, tasks Sya Hey: dan 
perniagaan yang kamu khawatir kerugiannya. 
(Q.S. At-Taubah [9]: 24) 

Keterangan 

Dikatakan: iu pias: kerugian ber- 
dagang.’ Dan disebutkan di dalam Mu'jam, 4x5 
bpas j BUS - AJI, yakni tidak mengharapkan 
karena tidak ada keinginan kepadanya (tidak 
tertarik) Sinta La aa 


Kisafan (LiLS) 

Firman-Nya, taá ia Uk pie laiii gi: Atau 
Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 
langit. (Q.S. Saba’ (341: 9) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Kisfan, adalah gatha'atun (potongan, belahan),” 
dikatakan kasfun (disukun sin-nya dan kisfatun, 
yakni gatha'atun (potongan, belahan, serpihan), 
dan jamaknya S.S; as. 


1. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 85-86. 

2. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 80; Fathul Qodir, plid 2 hlm 349. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 786. 

4. Al-Bukhari menafsirkan bahwa Kisfon berarti gith'on. Lihat, Shahih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 

5. Shafwaatut-Tafaosiie, jilid 3 hlm. 266: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 
bab kaf hlm. 787. 


Kusaala (L5) 

Firman-Nya, gi Jins pati Kal JI (AG 1513 
seisi: dan apabila mereka hendak berdiri untuk 
salat mereka berdiri dengan malas, mereka 
bermaksud riya’ (dengan salat) di hadapan 
manusia. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 142) 

Keterangan 

Al-Kasal ialah merasa berat terhadap 
sesuatu yang tidak layak diperberat yang oleh 
karenanya ia menjadi tercela, Dikatakan, Jus 
ES Uu yi. Sedang bentuk jamaknya adalah 
Kusaala dan kasaata, yaitu orang yang merasa 
berat dan berlambat.'! Dan disebutkan pula dalam 
ayat yang lain yang merupakan ciri pokok orang- 
orang munafik: dan mereka tidak mengerjakan 
salat melainkan dengan malas. (Q.S. At-Taubah 
(9): 55) 

Kiswatun (3545) 

Firman-Nya, Ast ésas: Dan kewajiban 
ayah memberikan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang makruf. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
233) 

Keterangan 

Kiswah adalah bentuk masdar dari sws; tuš 
kpas alas. Menurut Ar-Raghib, Al-kisaa' dan al- 
kiswah ialah al-tibaas (memakai pakaian). Dan 
au kiswatuhum, maksudnya ialah aku benar- 
benar mengenakan pakaian kepadanya dan 
ia pun mengenakannya (wa gad kasautuhu 
waktasa).! Dan daging sebagai pembungkus 
tulang dinyatakan, Wi psal GS: Lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. (0.5. 
Al-Mu'minuun (231: 14) 


Kusyithat (Si 4S) 

Firman-Nya, Sisa$ AJI (Sts: Dan apabila 
langit dilenyapkan. (Q.S. At-Takwir [81]: 11) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
kusyithat tiisiS), adalah kusyifat au uziilat 
‘amma faugaha kamayuksyitu jildu “dz-dzabiihati 
“anha, artinya dibuka atau dihilangkan apa yang 


1. Ar-Raghib, Op. Gt., hlm. 449: Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz $ him. 


86. 
2, Ibid, hlm. 449. 
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berada di atasnya, sebagaimana menghilangkan 
kulit dari binatang sembelihan. '! 

Kata Kusyithat dalam ayat tersebut men- 
jelaskan tentang proses terjadinya kiamat, 
yakni pada saat itu tidak ada penutup, tidak ada 
langit, tidak ada pula apa yang dinamakan atas 
dan bawah.2 


Kasyafa (2145) - Kaasyifatun (2246) 

Firman-Nya, 4x6 aiii os Ie tj sd: Tidak ada 
yang akan menyatakan terjadinya hari itu selain 
Allah. (Q.S. An-Najm (53): 58) 

Keterangan 

Kaasyifah adalah suatu jiwa yang 
memberitahu saat terjadinya Kiamat dan 
menerangkannya. Karena Kiamat adalah perkara 
ghaib yang tersembunyi. 

Adapun firman-Nya, 3. aiażi dll Usil JÓ 
gai Yy akis yai AAE OgKlai WS 33 (Q.S. Al-Israa” 
(173: 56) Maka, Kasyfudh-dhurri: menghilangkan 
bahaya, atau mengalihkan dari kamu kepada 
orang lain." 

Firman-Nya, apail ji opeis la Gi HAL pga 
babik: (Q.S. Al-Qalam [68]: 42) Maka, yauma 
yuksyafu 'an saagin, maknanya tentang kesulitan 
akhirat, dernikian kata Al-Hasan: kedua, bahwa 
os-saag adalah al-ghithaa (tutupan), demikianlah 
kata Ar-Rabi': ketiga, maksudnya ialah kesusahan 
dan kesempitan, demikian kata Ibnu Abbas: 
keempat, maknanya ialah pertanggungjawaban 
dalam menghadapi hari akhir dan lenyapnya 
dunia. Adh-Dhahhak berkata, bahwa yang 
demikian itu karena pada saat itu merupakan awal 
mula munculnya berbagai kesusahan.” Yakni, 
ungkapan dahsyatnya perkara saat Kiamat untuk 
menjalani hisab dan balasan amat. Dikatakan, 
kasyifatit harbi “an saagin, bila perkara yang 
terjadi di dalamnya sangat dahsyat.“ 


Al-Kazhiimu (Aki) 
Firman-Nya, Kisi Je AG Jú age Jy 
Mai gi ojadi ja alan dag: dan Ya'qub berpaling 


1 Tafsir Ai-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 53. Al-Kasysyaof, juz 4 him. 
223. 

2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 56. 

3. Ibid, jilid $ juz 27 hlm. 70. 

4, ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62. 

5. Lihat, An-Nukotu wal Upuun Tafsir Al. Moowordi, juz 6 hlm, 70-71. 

6. Hontsiyatush-Shaawiy “alag Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 230, 


dari mereka (anak-anaknya), seraya berkata: 
“Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf”. Dan kedua 
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia 
adalah orang yang (kuat) menahan amarah. (Q.S. 
Yusuf (127: 84) 

Keterangan 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa al- 
Kazhiirn artinya “yang menahan”, berasal dari 
Aji, yakni “rongga pernapasan”, yang kemudian 
membentuk kata 435i yang berarti “menahan 
nafas”. Dan kata ini pun digunakan sebagai 
gambaran tentang diamnya seseorang." 

Kazhiim yang tertera pada ayat di atas 
adalah mumtafi'u minat huzni bi-kitmanihi wala 
yubdihi yakni, menyembunyikan kesedihannya. 
Kata ini menggambarkan suasana kesedihan, 
kepedihan yang mendalam yang dialami Ya'gub 
a.s. (ayah Nabi Yusuf). 

Abu Su'ud mengatakan: bahwasanya Ya'gub 
hanya berduka cita kepada Yusuf serta dialah 
yang menjadi bahan ujian terhadap saudara- 
saudaranya, sehingga menjadikan musibah 
besar baginya. Dan disebutkannya Yusuf, berarti 
mengambil, merampas semua hatinya (sebagai 
tumpuan harapan Ya'qub), dan merupakan 
peristiwa yang tidak bisa terlupakan di benak 
Ya'gub. 

Imam Ar-Razi mengatakan: Kesedihan 
yang dialami Ya'gub merupakan kesedihan baru 
yang menguatkan kesedihan sebelumnya yang 
beliau sembunyikan dalam benaknya. Maka duka 
cita baru membangkitkan duka cita lama yang 
berakhir pada bertumpunya kesedihan. Penyair 
mengatakan: 

"Saya berkata kepadanya bahwasanya 

kesedihan telah membangkitkan kesedihan 

hati, semua ini adalah kuburan malik maka 
tinggalkan aku seorang diri”! 

Kozhiim adalah menahan amarahnya yang 
memuncak terhadap anak-anaknya.” Sedang Al- 
Kazhiim berarti orang yang diliputi duka cita yang 
mendalam. Al-Kazhmu adalah tempat keluarnya 


1. Mu jom Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 449. 

2 AlKozhim yakni al-mokzhuum. Maknanya bahwa ia dipenuhi 
kesedihan yang ditahannya, Fothul Qadir jilid 3 hlm 48. 

3. Shafwaatut- Tofaosir, jilid 2 him. 64. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 25. 


napas. Dikatakan, slá% 351, berarti dia menahan 
tempat keluarnya napas, dan, da dis, berarti 
dia menahan emosinya dari keluar sampai ke 
tempat keluarnya napas." Seperti pemberitaan 
tentang peristiwa pembunuhan anak perempuan 
hidup-hidup yang dilakukan oleh masyarakat 
jahiliyah, yang dinyatakan dengan firman-Nya, 
Aula ph Idola Ag Ul Ki malai lla: Dan apabila 
seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padarnlah) mukanya, dan dia sangat marah. (Q.S. 
An-Nahl (16): 58) 

Sedangkan Makzhuumun (3slsa) seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, Ayla 3s 5363): 
Ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya). Yakni, kata yang menceritakan 
keadaan Yunus a.s. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Maka bersabarlah kamu (hai 
Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan 
janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada 
dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya). (0.5. 
Al-Galam (68): 48) 


Kawaa'ibu (L135) 

Firman-Nya, Uki el: Dan gadis-gadis 
remaja yang sebaya. (Q.S. An-Naba' (78): 33) 

Keterangan 

Kawaa'ib, bentuk tunggalnya adalah kaa'ib 
yakni gadis yang memiliki buah dada kenyal dan 
indak serta masih remaja (imra-atun kaa'ibun 
taka'abbats-tsadyu).? 


Kifaata (GLS) 

Firman-Nya, GUS ssi gaai di: Bukankah 
Kami menjadikan bumi tempat berkumpul. (9.5. 
Al-Mursalaat (771: 25) 

Keterangan 

Kifaataa, menurut Asy-Sya'bi adalah perut 
bumi disediakan untuk kalian yang sudah mati 
dan permukaan bumi disediakan untuk kalian 
yang masih hidup. Dan Gus mufradnya ialah 
da 

1. Ibid, jilid 5 juz 14 him. 95. 
2. ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 162; lihat, Ar-Raghib, Op. Cit, him. 450; 
Al-Kasysyaaf, juz A hlm. 210. 


3. Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 889. 
4. Al-Burhan fii Uluumil Qur'an, juz1 him. 303. 


Al-Kifaat adalah tempat terhimpun dan 
berkumpul. Ini berasal dari kafatasy-syai-a, 
apabila dia menghimpun dan mengumpulkan 
sesuatu itu. Imam Syibawaih mendendangkan: 

Bea Ha AS 
sal! ia GAES Jl 

“Mulialah mereka, ketika ular-utar masuk 

ke lubangnya karena kedinginan”, 


Kafara (4S) 

Firman-Nya, asa) ójá Y: Tidak ada 
pengingkaran terhadap amalannya itu. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Maka 


barangsiapa mengerjakan amal saleh, sedang 
aia beriman, maka tidak ada pengingkaran 
terhadapa amalannya dan sesungguhnya Kami 
menuliskan amalannya itu untuknya. (Q.S. Al- 
Anbiyaa' (21): 94) 

Keterangan 

Al-Kufru adalah penutup sesuatu yang 
menyelimuti. Pengertian semacam ini telah 
terpakai oleh salah seorang penyair Arab dalam 
salah satu bait syairnya: 

Pap SIAK, 

“Dalam satu malam yang bintang-bintang- 

nya ditutupi diselimuti oleh mendung”. 

Al-Kuffaar berarti “para petani”. Pengertian 
secara bahasa ini dapat dilacak di dalam firman- 
Nya, mg Ai FS US sesi: Tanaman-tanamannya 
memanah para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering.... (Q.S. Al-Hadiid [57]; 20) 

Hal ini karena petani mempunyai 
pekerjaan menutupi tumbuh-tumbuhan (biji- 
bijian) dengan tanah. Kemudian, kata ini dipakai 
untuk pengertian menutup kenikmatan dalam 
arti tidak menyatakan syukur. Juga dipakai 
dalam pengertian kufur terhadap Allah dengan 
mengingkari keesaan-Nya, sifat-sifat yang wajib 
bagi-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan 
lain sebagainya.» Sebagaimana firman-Nya: 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi 
mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak akan beriman. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 6) 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 181. 
2. Muhtoorush-Shihhaah, hlm. 874, maddah a : Tafsir Al-Maraghi, 
jilid (juz 1 hlm. 45-46. 


Begitu juga, malam hari dinyatakan dengan 
kafiran, karena kegelapan malam itu ditutupi 
oteh sesuatu. Di dalam Ash-Shihhaah, dinyatakan: 
kegelapanmalamdikatakan koafirkarenagetapnya 
segala sesuatu menjadi tertutupi. Sedangkan 
al-kufru berarti juhuudun-ni'mah, “membuang 
kenikmatan’ yang merupakan lawan dari asy- 
syukru (bersyukur). Ibnu Sukait mengatakan 
dinamakan kaafir karena ia menutupi kenikmatan 
dari Allah yang ada padanya.2 Meminjam istilah 
H. Fua'ad Hashem, kafir adalah mereka yang 
merasa tidak memerlukan kernurahan Tuhan ini 
untuk hidupnya. 

Ash-Shabuni di dalam kitabnya, tafsir 
Ahkam, membagi kufur menjadi empat kategori, 
antara lain: 

1) Kufur yang berarti al-ilhaad tinkaar), yakni 
tidak mengerti, tidak mengenal Allah sama 
sekali. 

2) Kufur yang berarti al-juhdu, yakni, meyakini 
dengan hatinya dan tidak secara tegas dengan 
lisannya, sebagaimana kufurnya iblis, kufurnya 
ahlu kitab. Seperti firman-Nya, u sa: úl 
opiki Ja dl LA 4 1354 Iya: maka setetah 
datang kepada mereka apa yang telah mereka 
ketahui, mereka latu ingkar kepadanya. Maka 
laknat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar 
itu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 89) 

3) Kufur yang berarti “ingadun, yakni mengakui 
Altah secara lisan dan hatinya. Namun tidak 
mau beragama karena terdorong rasa benci, 
sebagaimana kufurnya Abu Jahat. 

4) Kufur yang berarti nifag, yakni, mengakui 
Allah secara lisan tidak dengan hatinya, 
dan tidak mempunyai keyakinan terhadap 
apa yang dikatakan. Maka yang dengannya 
ia mengerjakan perbuatan orang-orang 
munafik,” 

Kafuuraa: orang musyrik yang terang- 
terangan dalam kekafiran-Nya. Sebagaimana 
firman-Nya, Iga aj LG Aja alai dy 25) eá joli: 
Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 


1 ibid, hlm. 573, maddoh, 33 

2, tbid, him. 574, maddah ji 

3. Hashem, H. Fu'ad, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Mekah, 
Mizan-Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133. 

4 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid i hlm. 250, 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 173. 


ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara 
mereka. (Q.S. Al-Insaan [76]: 24) 


Al-Kaffaaratu (51571) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
5liSli, berasal dari asi, artinya tutupan. 
Kemudian, di datam istilah syara’ menjadi nama 
segata perbuatan yang menutupi sebagian dosa 
dan hukuman. Sehingga dosa dan hukuman 
tidak lagi mempunyai bekas yang karenanya 
seseorang dikenai hukuman, baik di dunia 
maupun di akhirat.” Sebagaimana firman- 
Nya: Allah tidak menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud {untuk 
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu 
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, 
maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah 
memberi makan sepuluh orang miskin, yaitu 
dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau memberi pakaian kepada 
mereka atau memerdekakan seorang budak, 
Barangsiapa tidak sanggup melakukan yang 
demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sumpah- 
sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu 
langgar). Dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 
Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum- 
Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). (Q.S. AL 
Maa-idah (5): 89) 

Kaafur (1546) ialah nama suatu mata air di 
surga yang airnya putih dan baunya sedap serta 
enak sekali rasanya.? Sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya, (56 G1 58: Campurannya 
adalah air kafur. (Q.S. Al-Insaan (76): 5) 


Kaffa (235) 

Firman-Nya, AS wi GS: Lalu Allah 
menahan tangan mereka dari kamu. (Q.S. Al- 
Maa-idah (51: 12) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-kaffu adalah 
telapak tangan manusia itu sendiri, yang 


1. ibid, jilid 3 juz 7 hlm, 14, 
2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1537 hlm 
1003: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 195. 
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dengannya digunakan untuk menggenggam dan 
membentangkan. '! 

Adapun firman-Nya, sú jd Adi Jj Mis laut 
dil ja lg! Seperti orang yang membuka kedua 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya padahal air itu tidak bisa sampai 
ke mulutnya. 

Yakni, sebuah isyarat yang ditujukan 
kepada orang yang menyesal dan meratapi 
penyesalannya.! Arti selengkapnya: Hanya 
Allah-tah hak mengabulkan doa yang benar. Dan 
berhala-berhala yang mereka sembah selain Allah 
tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membuka 
telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak sampai ke 
mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu 
sia-sia belaka. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 14) 

Sedang firman-Nya, US BK HS, (bg, 
ajé Sik: Dan perangilah kaum musyrikin itu 
semuanya sebagaimana merekapun memerangi 
kamu semuanya. (Q.S. At-Taubah [9]: 36) 

Maka, kaafatan berarti secara keseluruhan 
sebagaimana mereka memerangi kalian, 
dikatakan maknanya jama'ah (kelompok). Oleh 
karenanya al-jamaa'ah dikatakan kaffah yang 
demikian itu karena kebersamaannya sehingga 
menjadi kuat. Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Gur'an, hlm. 450 

Begitu pula kaaffatan yang berarti secara 
keseluruhan, totalitas, tanpa terkecuali. 
Sebagaimana firman-Nya, į tbl taiati Said! kir 
16 sii: Hai orang-orang yang beriman, masuklah 
kamu ke dalam Islam secara keseluruhan. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 208) 


Kiflayn (ås) 

Firman-Nya, aas ġe dis Ap: Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian 
(Q.S. Al-Hadiid (57): 28) 

Keterangan 

Kiftayni min rahmatih maknanya menurut 
Abu Musa Al-Asy'ari adalah dhi'fain (dua kali 
lipat) adalah lughat Habasyah. ” Arti selengkapnya 


1. Mu'jam Mufradat Alfaczhil Qur'an, hlm. 450. 
2. Ibid, hlm, 450. 
3, Al-Burhan fii Uluumit Qur'an, juz 1 hlm. 288. 
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berbunyi: Hai orang-orang yang beriman 

(kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah 

dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya 

Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua 

bagian, dan menjadikan untukmu cahaya yang 

dengan cahaya itu kamu dapat berjalan dan Dia 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang, (Q.S. Al-Hadiid (571: 28) 

Yakni, Allah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman kepada rasul-Nya setelah 
beriman kepada para nabi sebelumnya dengan 
tiga hal, antara lain: 

- Bahwa Dia melipatkan pahala kepada mereka. 
Allah memberikan kepada mereka cahaya 
di depan dan di sebelah kiri mereka di hari 
kiamat yang dapat menunjuki mereka ke jalan 
yang lurus dan menyampaikan mereka ke 
surga. 

- Allah mengampuni dosa-dosa dan kesalahan 
yang dahulu mereka lakukan. '! 


Kafala (JAS) 

Firman-Nya, kaé ašis Ai ailas a53: Sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu. 
(Q.S. An-Nahl (161: 91) 

Keterangan 

Kafiitan dalam ayat tersebut maknanya 
ialah sebagai saksi dan pengawas.’ Sedang 
firman-Nya, Sekol i pag ALI pliks sa gai Ja ALIS Ja 
(Q.S. Al-Oashash [28]: 12) Maka, Yakfuluuna 
berarti menjamin penyusuannya dan mengatur 
segala urusannya.” 

Adapun firman-Nya: Lal; yus Jeda Go Lia 
HS UG úa BW (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 37) Maka, 
Wa kaffatahaa Zakariyyaa maksudnya jatah 
menjadikan Zakaria sebagai orang yang menjamin 
dan menanggungnya (Maryam). Zakaria adalah 
salah satu anak Nabi Sulaiman bin Nabi Daud a.s.” 


Kufuwan (1545) 

Firman-Nya, bi y& i b% aj: dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia. (0.5. Al- 
Ikhlash (112): 4) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 187. 
2. Ibid, jilid S juz 14 him. 129. 

3. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 37. 

4. ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 142. 


Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
akkuf'u, adalah an-nazhiru wa asy-syabih 
(serikat, sekutu, sesuatu yang serupa).'! Abu 
‘Ubaidah mengatakan: kufwun, kafa'a, kifaa'un, 
semuanya menunjukkan makna yang sama, yakni 
al-mitslu wa an-nazhiru (sepadan, serupa). 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-kaf-u 
dan al-mukaafi": yang menyamai-Nya, dalam hal 
kemampuan kekuasaan-Nya,” 

Ayat tersebut hendak mentahbiskan ke- 
Mahaperkasaan Allah dalam segala hal, sekaligus 
memaksa manusia untuk tunduk kepada-Nya. 
Sebagaimana meluncurnya batu dari atas gunung 
sebagai bentuk rasa takut kepada-Nya. 


Kafay (LAS) 

Firman-Nya, osia pile gi SAH A) Ja is 
hub oslis aids 4 A (Q.S. Al-Furgaan (25): 58) 
Maka, Kafaa bihi. Dikatakan kafay bil-mi jamatan 
yang berarti “cukuplah dengan itmu itu sebagai 
keindahan”, sehingga kamu tidak membutuhkan 
yang lain. 


Kala'a (145) 
Firman-Nya, óa JSI Jil ASA Ga 


(resJl: “Siapakah yang dapat memelihara kamu 

di waktu malam dan siang hari selain Allah Yang 
Maha Pemurah?” (Q.S. Al-Anbiyaa” [21]: 42) 

Keterangan 

Disebutkan di dalam Mu'jam, Ijah 56 
GE, yakni ta-akhkhara (menangguhkan). HE 3:4 
JS. Dan bae 1253 LK DG di 56, yakni hafizhahu 
(memeliharanya). Dan dikatakan: pai ¿sú 196, 
yakni ra'aahum (aa) memimpin mereka). 

Sedang Yakta-ukum, menurut Ibnu Abbas 
adalah memelihara dan menjaga kalian. 


Al-Kalbu (2431) 

Firman-Nya, Segi dadi Ale Jadi b) ail Jins 
i4: perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika kamu 


1. Shafwogtut-Tofoasiw, jilid 3 him. 620: lihat, Kamus Al-Munawwar, 
hlm. 1221. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm 264, 

3. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 27. 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 793. 

5, Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 35. 


membiarkannya dia mengulurkan lidahnya (juga). 
(Q.S. Al-Æ'raaf (7): 176) 

Keterangan 

Maksudnya, anjing sebagai perlambang 
tentang hinanya seseorang karena sombong 
terhadap ayat-ayat Allah, dengan memper- 
turutkan hawa nafsunya, yakni terlalu cintanya 
kepada dunia. Arti selengkapnya: Dan kalau kami 
menghendaki, sesungguhnya kami tinggikan 
(derajatjnya dengan ayat-ayat kami, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan memper- 
turutkan hawa nafsunya yang rendah, maka 
perumpamaannya seperti anjimg jika kamu 
menghalaunya diulurkan lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka 
ceritakantah kisah-kisah itu kepada mereka agar 
berfikir. (Q.S. At-A'raaf [7]: 176) 

Anjing yang tertera di atas adalah ditujukan 
kepada mereka yang tidak pernah berterima 
kasih kepada Tuhannya. Di dalam sejarah anjing 
pernah menjadi saksi perjalanan para ashabul 
kahfi sebagaimana dinyatakan di dalam firman- 
Nya, anojil diet daul app: Dan anjing mereka 
menjulurkan kedua tengannya di muka pintu 
gua. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 18) yakni, anjing yang 
menyertai ashabul kahfi. 

Di dalam Al-Qur'an anjing dinyatakan 
sebagai hewan yang dapat diajari oleh tuannya, 
seperti dinyatakan, ós% usul 58: Dari binatang 
buas yang telah kamu ajar. (Q.S. Al-Maa-idah 
(5): 4) Yakni, anjing yang dipergunakan untuk 
berburu. 


Kaalihuun (55256) 

Firman-Nya, 5508 Las ahs jÚ ágh adi: 
Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di 
dalam neraka itu dalam keadaan cacat. (Q.S. Al- 
Mu' minuun (23): 104) 

Keterangan 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Ahti 
lughah mengatakan bahwa zisji adalah gala Gasa 
(menumpuknya cemberut). Sedangkan OB, 
maksudnya ialah bermuka masam dan mencibir. ?! 


1. Fathul Qadiir, jilid 3 hlm. 499, 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 57. 
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Kallafa (4K) 

Firman-Nya, kaus VI GS KY: Kami tidak 
memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekadar kesanggupannya. (Q.S. Al-An'am [6]: 
152) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa, Saisifi 
Si adalah diwajibkannya sesuatu kepada orang 
yang mampuuntuk melakukannya. "Yakni, perkara 
wajib itu tumbuh dari orang yang mempunyai 
taklif, yang tidak boleh tidak sebagai sesuatu 
kewajiban untuk dilakukannya. Selanjutnya, 
disebutkan: Isi a, yakni sle «23 (mewajibkan 
atasnya). Dan juga berarti memfardhukan 
atasnya tentang sesuatu yang memberatkan, 
menyulitkan. Dan dikatakan: Jül si ayal sa ai A6, 
yakni “is ji! (memaksakan dari melakukannya). 
Sedang al-mukaliaf adalah orang yang telah siap 
dari segi umur dan keadaannya yang karenanya 
hukum-hukum syara” dan undang-undang dapat 
diberlakukan atasnya. 

Adapun al-mutakallafiin adalah orang- 
orang yang mengaku mengetahui sesuatu yang 
tidak ia ketahui.” Seperti firman-Nya, ¿e Ui G3 
Sekali: Dan aku bukanlah termasuk orang-orang 
yang mengada-adakan. (Q.S. Shaad (38): 86) 


Kallun (3S) 

Firman-Nya, jiy Si uaisl an da Dl pg 
PE aY dana Lai Ya Ie F yah ta de: Dan Allah 
membuat (pula) perumpamaan: dua orang letaki 
yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun 
dan dia menjadi beban atas penanggungnya, ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya itu, dia 
tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun. 
(Q.S. An-Nahl (161: 76) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
kailu artinya yang tebal dan berat, yang terambil 
dari perkataan: Xu! us, berarti mata pisau 
tebal, sehingga tidak bisa memotong, sedang 
ASi ye US, berarti perkara itu berat baginya, 
sehingga tidak dapat mengerjakannya.” Yakni, 


1. Mu'jam Al-Wosuth, juz 2 bab kof him. 795. 
2. Ibid, juz 2 bab kaf hlm. 795. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz hlm. 138. 

4, Ibid, jilid 5 juz 14 him, 113. 


al-kailu dimaksudkan dengan orang yang 
mempunyai beban berat karena tidak ada yang 
mengurusi dirinya, dengan ketidakadaanya anak 
dan orangtua. Seperti yang dijelaskan di datam 
Mu'jam bahwa at-kailu adalah orang yang tidak 
mempunyai anak dan orangtua." 

Al-Kataatah (46) ialah seseorang mati 
yang tidak meninggalkan ayah dan anak untuk 
mewarishartapeninggalannya, bahkan kerabatlah 
yang mewarisnya.! Sebagaimana firman-Nya: 
Mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
katatah. Katakanlah: “Allah memberikan fatwa 
kepadamu tentang katatah (yaitu): jika seseorang 
meninggal dunia, dan ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi 
saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
taki-taki mempusakai (seluruh harta saudara 
perempuan), jika ia tidak mempunyai anak: 
tetapi jika saudara perempuan itu dua orang, 
maka bagi keduanya dua pertiga dari harta 
yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika 
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara taki- 
laki dan perempuan, maka bahagian seorang 
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua orang 
saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum 
inih kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. Am- 
Nisa" (4): 175) 


Kallama (25) 

Firman-Nya, ki jasa dil Kp: Dan Allah 
telah berbicara kepada Musa dengan langsung. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]; 163) 

Keterangan 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 
a.s., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 
dan karena Nabi Musa disebut: “Kalimullah” 
sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 
Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pada itu 
Nabi Muhammad saw. pernah berbicara langsung 
dengan Allah pada malam hari di waktu mi'raj.’ 

Firman-Nya, Jian Iis jdi TS Jang 
Wall p di LK (Q.S. At-Taubah (9): 40) Maka, 


1. Mu'jam Al-Wasrth, juz 2 bab kaf hlm. 796. 
2. ibid, juz 2 bah kgf him. 796. 
3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 381 hlm. 151. 
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Kalimatultadziina kafaruu maksudnya ialah 
kemusyrikan dan kekufuran."! 

Firman-Nya, a 4b; dan Tuhan telah 
berfirman (lansung) kepadanya. Yakni, salah satu 
keistimewaan Nabi Musa dapat berbicara dengan 
Allah secara langsung. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Dan tatkala Musa datang 
untuk munajat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: “Ya 
Tuhanku nampakkantah (diri Engkau) kepada 
agar aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan 
berfirman: “Kamu sekali-kali tidak sanggup 
melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika 
ja tetap ditempatnya (sebagai sediakata) niscaya 
kamu dapat melihat-Ku....” (Q.S. ALA'raaf [7]: 
142) 

Kemudian, 66: Berbicara langsung 
dengan-Ku, sebagaimana yang terdapat pada ayat 
selanjutnya, yang berbunyi: Allah berfirman: “Hai 
Musa sesungguhnya Aku memilih (melebihkan) 
kamu dari manusia yag tain (di masamu) untuk 
membawa risatahku dan berbicara langsung 
dengan-Ku.... “ (Q.S. Al-Xraaf (7): 143) 

Katimatun (ag): Suatu ketetapan. Seperti 
firman-Nya, áis Azi, UNI SSI Ii je Saka MK Vga: 
Seandainya tidak ada suatu ketetapan dari 
Allah yang telah terdahulu atau tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti (azab) itu menimpa 
mereka. (Q.S. Thaha (20): 129) 

Dalam bahasa Arab ai-kalimat (kata) 
terkadang yang dimaksud adalah al-jumlah dan 
sekelompok perkataan yang mempunyai satu 
tujuan. Jadi bila ada seseorang menulis atau 
berpidato mengenai suatu judut, maka dikatakan 
dia menulis atau berbicara satu kalimat. Demikian 
pula, mereka menyebut gasidah sebagai kalimat 
dan mereka katakan pula kalimat tauhid, 
yang dimaksud ialah Laga ilaaha itallaah.2 Dan 
kalimatun sabagat maksudnya ialah kalimat yang 
telah diputuskan (keputusan) dengan menunggu 
mereka (memberi kesempatan) hingga hari 
Kiamat sesuai dengan hikmah yang mendorong 
ke arah itu.” 

1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm 117. 


2. ibid, jild 3 juz 8 him, 8. 
3. Lihat, Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 96. 
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Sejumlah ayat yang memuatnya, sekaligus 
kata-kata yang berdampingan dengannya, antara 
lain, 

1) Firman-Nya, 643 Jaa Y Yin) Bina Ip JAE LA 
(Q.S. Al-An'aam [6]: 114) Maka, al-kalimaat 
yang dimaksud di sini ialah Al-Qur'an. 

2) Firman-Nya, jai 24) 5; SKI laa iuil SS) US 
Ida dia Úi 33 Ho SAK ái Gl Old (Q.S. Al-Kahfi 
(18): 109) Maka, Kalimaatu rabbi maksudnya 
ialah pengetahuanya yang tidak pernah habis." 

3) Firman-Nya, JG Gili slah i patah Ji Sts 
Bul pull iet jl (QS. Al-Baqarah [2]: 124) 
Maka, Al-kalimaat adalah kata bentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya adalah tx (kalimah). 
Pengertiannya terkadang ditujukan kepada 
bentuk suatu kata, terkadang ditujukan pada 
bentuk kalimat (jumlah) yang bisa dipahami. 
Sedangkan makna yang dimaksud di sini adalah 
amr (perintah) dan nahiy (larangan).? 

4) Firman-Nya, usj Ustad Wak Sigi Sila: Dan 
sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul. 
(Q.S. Ash-Shaffaat (37): 171) Maka, Lif, 
maksudnya, “Janji Kami"! 

5) Firman-Nya, piy mai asli da8 Yg): Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari 
Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. 
(Q.S. Asy-Syuura (42): 21) 

Imam Al-Maraghi menjelasakan bahwa 
Lail aak, adalah keputusan dan hukum yang 
telah ditetapkan terdahulu agar orang-orang 
kafir itu ditangguhkan azabnya sampai hari 
Kiamat.” 

6) Firman-Nya, Wijis Sub Gio anb jait tyb HAK 
daidi à: Kalimat yang baik seperti pohon 
yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit. (Q.S. Ibrahim [14]: 24) 

Maka, “kalimat yang baik” ialah kalimat 
tauhid, segala ucapan yang menyeru kepada 
kebajikan dan mencegah dari kemungkaran 
serta perbuatan yang baik. Katimat tauhid 
seperti kalimat “laa ilaaha illaitaah”.3 


1. Tafsir Al-htaraghi, jilid 6 juz 16 hlm 25 

2. tbid, piid 1 juz 1 hlm. 208, 

3 itid, jilid 8 juz 23 hlm. 91. 

4. tbid, plid 9 juz 25 hlm. 33. 

5. Depag, Al-Qur'an don Terjemohnya, catatan kaki no. 786 him, 383. 


WR VEE 


par. 


| 
| 


| 


| 
t 


Adapun yang termasuk dalam “kalimat 
yang buruk”, ialah kalimat kufur, syirik, segala 
perkataan yang tidak benar dan perbuatan 
yang tidak baik." Sebagaimana firman-Nya, 
Ia tl u it Sah Ia Tin Tah DAA Kah UK Ubah 
3: Dan perumpamaan kalimat yang buruk 
seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, 
tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun. (Q.S. 
Ibrahim (14): 26) Baca Syirk. 


7) Firman-Nya, Sial US: Ketetapan azab. Yakni 


ketetapan yang berlaku bagi orang-orang 
kafir, sebagaimana firman-Nya: Orang-orang 
kafir dibawa ke neraka Jahannam berombong- 
rombongan. Sehingga apabila mereka 
sampai ke neraka itu dibukakantah pintu- 
pintunya dan berkatatah kepada mereka 
penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah 
datang kepadamu rasul-rasul di antaramu 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat 
Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 
akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka 
menjawab: “Benar (telah datang)”. Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. (Q.S. Az-Zumar (39): 
71) Baca Kafir. 


8) Firman-Nya, syal aag: Kalimat takwa ialah 


kalimat tauhid dan memurnikan ketaatan 
kepada Allah.” Sebuah kalimat yang diper- 
untukkan bagi orang-orang mukmin. Sebagai- 
mana firman-Nya: Ketika orang-orang kafir 
menanamkan dalam hati mereka kesombongan 
(yaitu) kesombongan jahiliyah lalu Allah 
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, 
dan kepada orang-orang mu'min dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa 
dan adalah mereka berhak dengan kalimat 
takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. 
Al-Fath [48]: 26) Baca Iman, 


9) Firman-Nya, 21 4: Ketetapan yang tidak ada 


perselisihan. Yakni kalimat tauhid: Katakanlah: 
“Hai Ahli Kitab, maritah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa 


1, #bid, catatan kaki no, 787 hlm, 384, 
2. ibid, catatan kaki no. 1405 hlm. 842. 


him. 131. 
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tidak kita sembah kecuati Allah dan tidak kita 
persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak 
(pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah kepada mereka: 
“Saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang 
yang berserah diri (kepada Allah)”. (Q.S. Ali 
‘Imraan (3): 64) Baca Wahada, Ahad. 


10) Firman-Nya, 34126: Perkataan kekafiran. 


Yakni, perkataan yang diucapkan oleh orang- 
orang munafiq: Mereka {orang-orang munafik 
itu) bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 
mereka tidak mengatakan (sesuatu yang 
menyakitimu). Sesungguhnya mereka telah 
mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini 
apa yang mereka tidak dapat mencapainya: 
dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul- 
Nya), kecuali karena Allah dan Rasul-Nya 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada 
mereka, Maka jika mereka bertaubat, 
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan 
jika mereka berpating, niscaya Allah akan 
mengazab mereka dengan azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat: dan mereka sekali-kali 
tidak mempunyai pelindung dan tidak (pula) 
penolong di muka bumi. (Q.S. At-Taubah (9): 
75) Baca Munafig. 

Kalimatul-kufr dalam ayat tersebut 
berkaitan dengan orang-orang munafik. Para 
ahli tafsir menjelaskan bahwa kalimatul- 
kufr” ialah menyatakan kekufuran setelah 
beriman dan Islam, di antaranya: a) mencela 
Nabi saw (sabbun-nabiy), 2) Qaulul- 
jatlas (perkataan yang penuh dengan nada 
kebencian), misalnya perkataan, “andaikata 
Muhammad benar-benar seorang nabi pasti 
kita semuanya diperlakukan dan dipandang 
sebagai makhluk yang jahat seperti himar 
(keledai)”s dan 3) perkataan “Abdullah 
bin “Ubay, sebagaimana terekam di dalam 
firman-Nya: Mereka berkata: “Sesungguhnya 
jika kita telah kembali ke Madinah, benar- 
benar orang yang kuat akan mengusir orang- 


1. Tofsir Al-Boghawi, juz 2 him. 263: Tafsir Al-Ourtubi, plid 4 juz 8 


orang yang lemah daripadanya". (Q.S. Al- 
Munafiguun [63]: 8) 

11) Firman-Nya, ás Judi AMI sa e adil a iiaa 
AI Lu Dadi G paji Alis saj da (Q5. Lugman 
(B1): 27) Maka Kalimat Allah maksudnya, 
“Ilmu-Nya dan hikmat-Nya” 

12) Firman-Nya, AJI ja kata Lias AA kis AN Si 
(Q.S. Ali “Imraan [3]: 39) Maka, bi-kalimatin 
minallaahi, adalah mushaddigan bi-katimatin 
minaltaah, yakni pembenaran terhadap “Isa 
a.s. sebagai orang yang dipercaya mengemban 
amanat-Nya. Dan Isa a.s. dinamakan dengan 
kalimatuliaah karena ia diciptakan dengan 
perkataan “kun fa-yakun” (jadilah, maka ia 
ada) tanpa perantara seorang bapak.” Baca 
Shadaga. 

Kalla (5s) adalah kata yang menyatakan 
hardikan, kecaman. Misalnya: suit six (Q.S. 
‘Abasa [80]: 23) Ibnu Al-Anbariy mengatakan 
berhenti kepada lafaz katla berarti keburukan, 
dan berhenti di akhir kalimat berarti kebaikan 
Uayyid). Dan kalla terhadap ayat tersebut 
maknanya sebagai bentuk pembenaran (haggan). 
Dan maksudnya mencela orang-orang yang 
ingkar." Yakni, benar sekali bahwa manusia itu 
belum melaksanakan apa yang diperintahkan 
Allah kepadanya. 

Kullu (25) lafaz yang berfaedah menghabis- 
kan masing-masing satuan yang disandarkan 
kepadanya atau bagian-bagiannya. Dan kegunaan 
lafaz kullu, antara lain: 

1) Diungkapkan lafaz kuliu pada keadaan ini 
bentuk mufrad dan mudzakkar bergantung 
lafaznya, sedangkan maknanya sesuai dengan 
yang disandarkan kepadanya. Misalnya, 35: 
Y pp Salak l yudi IS Gaii lidi Dê Jalas padi IK db 
ùpah;: (Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap 
diri datang untuk membela dirinya sendiri dan 
bagi tiap-tiap diri disempurnakan (balasan) 
apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 
tidak dianiaya (dirugikan). (Q.S. An-Nahl [16]: 
111); begitu pula misalnya, a Sa Lag sal IK 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 


1 Depag, Al-Qur'gn dan Terjemohnya, catatan kaki, na 1184 him. 
655. 


2 Shafwoatut-Tafaosiir, jilid 1 hlm. 199. 
3. fathul-Gedirr, jilid $ hlm. 384. 
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Fs 
dikerjakannya. (Q.S. Ath-Thuur (52): 21). Dan 
juga berfaedah sebagai penguat, misalnya: 
Syaa MK SO Xu (Q.S. Al-Hijr (15): 30) 

2) Digunakan lafaz kullu pada keterangan 
waktu (zharaf zaman) untuk menyatakan 
keumumannya apabila disertakan L, misalnya: 
SÉL Sa GI Ca Ig, Sila LK! setiap 
datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan 
keinginanmu lalu kamu angkuh.... (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 87) 

3) Dipergunakan lafaz kuliu sebagai sifat yang 
menandakan kesempurnaan, misalnya: Juli 34 
laJi 3$ (dia adalah yang berilmu yang melebihi 
tiap-tiap yang berilmu): dan juga berfaedah 
sebagai penguat itaukiid), misalnya: spui 
Sah KM (Q.S. Al-Hijr (15): 30)" 


Kamala (JAS) 

Firman-Nya, atai an Si ahi SA ada cilja 1 ane 
dua tahun penuh, bagi yang menyempurnakan 
penyusuan..., (Q.S. Al-Baqarah (2): 233) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, igi Jas 
Ys. Yakni, «ie ai siljat Di (sempurna 
bagian-bagiannya atau sifat-sifatnya}. Dan 
dikatakan: jadi gas, yakni 333 «3 (sempurna 
perputarannya). dan isim fa'ilnya j.€ Dan - JS 
Yus, yakni sifat-sifat sempurna tetap melekat 
pada-Nya. Dan dikatakan: jai jusi, yakni aši 
(menyempurnakannya). } 


Kanada (5S) - La-Kanuudun (3453) 

Firman-Nya, 5559 ay ol! 31: Sesungguhnya 
manusia itu sangat ingkar tidak berterimah kasih 
kepada tuhannya. (Q.S. Al-'Aadiyat (100): 6) 

Keterangan 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa al- 
kanuud menurut lisan penduduk Kandah adalah 
al- “aashiy (membangkang). Sedang menurut lisan 
Bani Matik adalah at-bakhiit (pelit). 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3,is3 
adalah “banyak ingkar serta kufur”. Dikatakan, 


1. Mu'jam Al- Wasith, juz 2 bab kaf hlm 796. 
2, Mu'jam Al- Wasuth, juz 2 bab kof hlm. 798. 
3. Al-Kasysyoof. juz 4 hlm. 278. 


iaaii g, artinya ia mengingkari nikmat dan tidak 
menyukurinya. Para penyair juga mengatakan: 
, Kits Jani Budi 35 
sa Jl HRH lagi 
“Mereka selalu mengingkari kenikmatan- 
kenikmatan (pertolongan) orang lain, 
barangsiapa yang mengingkari kenikmatan 
yang diberikan orang lain, maka ia akan 
terpencil". 


Kanaza (3S) 

Firman-Nya, 33 Gaal; GAM Ja gadila 
gel alay Ma MI Jaw Ga Dan orang- 
orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 
akan mendapat) siksa yang pedih, (Q.S. At- 
Taubah (91: 34) 

Keterangan 

Al-Kanzu ialah usaha menyimpan dinar dan 
dirham di peti-peti: atau memendamnya di datam 
tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan 
yang disyariatkan oleh Allah. 

Ibnu “Umar r.a. berkata: Setiap yang 
dikeluarkan zakatnya, maka bukanlah ia dinama- 
kan kanzun meski ia sebagai harta terpendam. 
Sedangkan yang disebut kanzun adalah setiap 
harta benda yang tidak dikeluarkan zakatnya. 

Al-Kanzu ialah harta yang terpendam dalam 
perut bumi. Maksudnya ialah harta simpanan.“ 
Begitu juga seperti firman-Nya, 5 ġa stisti3: dan 
Kami anegerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta. (Q.S. Al-Oashash [28]: 76) 


Al-Kunnas (S31) 
Firman-Nya, eat isat: Yang beredar dan 
terbenam. (Q.S. At-Takwiir (81): 16) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa ai, 
ialah kata dalam bentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah sus atau teug. Diambil dari 
perkataan orang Arab (ali is, yakni, bila kijang 
itu memasuki sarangnya yang terbuat dari kayu,” 
I Tafsir Al-Maragh, wid 10 1u7 30 hlm. 222. 
2. iid, jilid 4 juz 10 hlm. 106. 
3. Tafsir Al-Bogow, juz 2 him. 243 
4 Tafsir Al-Maroghi,jihd 7 juz 20 hlm. 91-92. 


5. ibid, jilid 10 juz 30 him. 57: hihat, Lisoanul “Arab, jilid & him. 198 
maddah . 53 
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Yang dimaksud dengan kalimat al-khun- 
nasil-jawaril-kunnaas adalah semua bintang. 
Khunusuha artinya lenyapnya bintang-bintang 
dari pandangan mata pada siang hari. Dan jika 
dikatakan kunuusuhaa artinya bintang-bintang 
tersebut tampak kembali pada saat malam tiba, 
Bintang-bintang tersebut muncul pada garis 
edarnya masing-masing sebagaimana muncul dari 
sarangnya," 


Al-Kahfi (— 51) 

Al-Kahfi adalah gua yang ada di pegunungan, 
jamaknya Syg.” Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa ai-kahfi seperti halnya juh yang terdapat 
di gunung hanya saja al-kahfi lebih lebar dari 
bali, maka apabila goa itu kecil bentuknya 
dikatakan 54.1 Sedang agi otaa, ialah para 
penghuni gua. Prof. DR. Mahmud Yunus di dalam 
Tafsirnya, menjelaskan bahwa: 

Pada zaman dahulu kala ada tujuh orang 
pemuda yang beriman teguh kepada Allah 
raja dalam negerinya bernama Dagyanus yang 
memaksa rakyatnya supaya menyembah berhala. 
Tetapi para pemuda tersebut tidak maumengikuti 
perintahnya. Lalu raja itu mengancam mereka 
bila tidak mau menyembah berhala pasti mereka 
akan dihukum bunuh. Mereka tetap berpegang 
teguh pada agama dan tidak mau menyembah 
berhala, meski akan dihukum bunuh. Kemudian, 
mereka bermusyawarah hendak mengungsi dari 
negerinya dan pergi melarikan diri ke dalam 
suatu gua yang yang agak jauh letaknya. Di 
tengah perjalanan, mereka diikuti seekor anjing, 
lalu mereka mengusirnya namun anjing tersebut 
tetap mengikutinya. Setelah mereka sampai ke 
gua, mereka masuk ke dalamnya sedang anjing 
mereka menjaga di muka gua. Di sana mereka 
mengabdi kepada Allah, akhirnya mereka 
ditidurkan dengan nyenyak oleh Allah, sehingga 
tidak dapat mendengar apa-apa, mereka tinggal 
di dalam gua bertahun-tahun lamanya sehingga 
mencapai 309 tahun. Raja Dagyanus dahutu 


1. bid, jilid 10 juz 30 hlm, SB; Al-Kunnas adalah takhnisu fii majraaha 
(kembali pada tempat peredarannya). Lihat, Shofuh Al-Bukhari, jilid 3 him. 
223, Al-Kosysyaaf, juz d him. 223, 

2. Mujam Mufradat Alfaarhil Qur'on, hlm. 460. 

3, Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 310 maddah „i a 3 
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yang pernah memaksa menyembah berhala 
telah wafat dan diberganti dengan raja yang 
baru. Kemudian, negeri tersebut diperintah 
oleh seorang raja yang beriman dan berlaku 
adii terhadap rakyatnya. Pada masa itu terjadi 
suatu perselisihan mengenai kebangkitan (hidup 
kembali sesudah mati untuk menerima balasan 
yang Mahaadit dari Allah), Di antara mereka 
ada yang beriman dan percaya , dan setengah 
mereka mengingkarinya. Lalu raja itu meminta 
kepada Allah Swt. supaya menerangkan jalan 
kebenaran bagi rakyatnya. Tak lama kemudian, 
seorang pengembala kambing raja (milik raja) 
merobohkan tutupan lubang gua tepat para 
pemuda yang sedang tidur nyenyak untuk 
tempat kandang kambingnya hingga mereka 
semua terbangun. Kata setengah mereka: 
“Berapa lama tidur di sini?” sahut seorang: 
“Sehari atau setengah hari”, Kata yang lain: 
“Allah lebih mengetahui berapa lama kita tidur 
di sini”, Kemudian mereka mengutus salah 
seorang temannya pergi ke dalam kota untuk 
membeli makanan dengan uang perak yang di 
bawahnya. Dahulu ke dalam gua itu, seraya 
berkata: “Pergilah dengan membawa makanan 
yang enak, dan bawalah kemari serta hendaklah 
berlaku lemah lembutlah supaya jangan ada 
yang tahu keadaan kita di sini!" Jika mereka 
mengenal kita, tentu mereka merejam kita dan 
memaksa kita supaya kembali memeluk agama 
mereka (menyembah berhala). Setelah pesuruh 
itu masuk ke dalam kota, talu dibelinya makanan 
Untuk dibawanya dan dibayarnya dengan uang 
perak keluaran Raja Dagyanus saat itu. Tatkala 
penjual makan melihat uang itu, lalu dituduhnya 
pesuruh itu mendapat uang simpanan raja 
dahulu kala, maka pesuruh tersebut dibawanya 
pergi menghadap raja. Setelah itu raja melihat 
uang lama tersebut, maka ditanyakannya, “Dari 
mana engkau mendapatkan uang itu?” Sahut 
pesuruh: “Uang ini kami bawa dari kota ini 
untuk kami melarikan diri masuk ke dalam gua, 
lantaran karni akan dibawa oleh Raja Dagyanius, 
karena kami tak mau menyembah berhala. “Di 
manakah gua kamu?” Tanya Raja. “Tempatnya 
sebelah sana”. Jawab pesuruh tersebut. Maka 


pergilah raja beserta para pembesarnya dengan 
ditemani pesuruh itu tatkala melihat raja 
dan para pembesarnya hat ihwal tujuh orang 
pemuda itu dan seekor anjingnya. Lalu mereka 
tak heran, karena raja Dagyanus itu sebenarnya 
telah lebih dari tiga ratus tahun lamanya 
meninggal dunia. Jadi, mereka telah lebih dari 
tiga ratus tahun lamanya tidur di dalam gua itu. 
Dari sini mereka (raja bersama pembesarnya) 
mendapatkan dalil dan keterangan, bahwa 
Allah berkuasa menghidupkan orang mati untuk 
dibatas dan diadili segala perbuatannya di dunia 
ini. Karena bila Allah berkuasa menidurkan 
pemuda itu lebih dari tiga ratus tahun lamanya, 
kemudian dibangunkannya kembali, tentu Allah 
berkuasa menghidupkan orang mati pada hari 
kiamat. Kemudian pemuda itu mengucapkan 
selamat tinggal kepada raja, lalu mereka 
kembali ke tempat tidurnya masing-masing, 
ketika itu Allah mewafatkan mereka semua. 
Maka dengan hati yang sangat terharu, raja dan 
para pembesarnya mengafaninya dengan kainnya 
sendiri dan dimasukkan ke dalam peti (tabut) lalu 
menguburnya. Dan dibuatkan masjid di pintu gua 
itu sebagai peringatan bagi para pemuda itu." 


Kahlan (SGS) 

Firman-Nya, 3453 adl 3 sell! A: Dia (“Isa) 
berbicara datam buaian dan ketika sesudah 
dewasa. (Q.S. At-Maa-idah (SJ: 110) (Q.S. Ali 
‘Imraan (31: 46) 

Keterangan 

At-Kahtu adalah orang yang umurnya telah 
melewati tiga puluh sampai empat puluh tahun.2! 


Kaahinun (528) 

Firman-Nya, yak, Sy Key Sa ti: Dan kamu 
disebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah seorang 
tukang tenung. (Q.S. Ath-Thuur (52): 29) (Q.S. 
Al-Haaqqah [69]: 42) 

Keterangan 

baki adalah orang yang memberitahukan 
berita-berita tersembunyi di masa lampau 
dengan dasar persangkaan. Sedang Sti, ialah 


1. Prol, DR. M Yunus, Terjemah Al-Qur'gnul-Karim, hlm. 419-420. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 153. 
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orang yang memberitahukan tentang berita- 
berita seperti itu di masa yang akan datang." 


Ka-Ha-Ya-‘Ain-Shad (ass) 

Ka-ha-ya-'ain-shad: — Huruf-huruf yang 
terpotong-potong — (akhraaful-Mugath-tha'ah). 
(0.5. Maryam (191: 1) 


Al-Kawtsar (453511) 

Al-Kawtsar adalah wazan “a33 dari S501, 
yakni banyak yang terbilang (al-mufrithl-katsiir), 
Orang-orang berkata kepada anaknya ketika 
kembali dari bepergian dengan mengatakan, apa 
yang kamu bawa? “Saya memperbanyak sesuatu 
yang bertimpah”. Dan ada juga yang mengatakan 
bahwa al-kawtsar adalah sungai yang ada di 
surga. Dan begitulah orang Arab menamakan 
segala sesuatu yang banyak hitungan jumlahnya 
dan ukurannya dengan kawtsar .'i 


Kaada (58) 

Firman-Nya, ajhai salai Gl 3&6: Hampir- 
hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. 
(Q.S. Al-Baqarah f2): 20) 

Keterangan 

Kaada maknanya mendekati, hampir- 
hampir (2,4), dan dikatakan: 18 ja 36, apabila 
mendekati dan belum berbuat (idzaa garuba wa 
lam yuf'at). Dan keberadaan orang-orang di 
neraka yang meminum air nanah yang hampir 
tidak dapat menelannya dinyatakan dengan 
firman-Nya: dus SKY kau (Q.S. Ibrahim [14]: 
17) 


Kawwara (3S) - At-Takwiir (14531) 

Firman-Nya, 533 mes G1: Apabila matahari 
digulung, (Q.S. At-Takwiir (81): 1) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa sii 
pada asalnya berarti “metipat dan memintal”. 


1. Mujam Mufradat Alfaozhul Qur'an, him. 469, Tafsir Ar-Maroghu, 
Jihd 10 juz 29 hlm. 156. 

2.Al-Kosysya juz 4 hlm. 290. 

3 Lihat, Fothul Oadiir, Cet. Ke-3 Daar Al Fikr (1973M/1393H) plid 5 
him. 506: penafsiran kata ini keutsor sangat beragam sekali, di antaranya 
disebutkan juga di dalam Mu'jam bahwa kowtsor, dengan dfathakkan 
lalu disukun adalah minuman yang menyegarkan | osy-soyaraabul-'@0zbi). 
Mu'jom Lughotul Fugahao' htm 354. 

4, Tafsir Af-Ourtubi, ylid 1 juz 1 him 154, 
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Yaitu, berasal dari kata 353 wu, is utasli:K: Dia 
melipat sorban di atas kepalanya. Sedang yang 
dimaksud disini ialah, bahwa Allah menghilangkan 
malam lalu menutupkan siangnya di tempat 
terjadinya, dan sebaliknya. '! 

Yang dimaksud at-takawwur adalah 
mengembalikan sebagian untuk disatukan dengan 
bagian lainnya. Dari sini lahirlah ungkapan 
takwiirul-amaanah “menggulung sorban” dan 
jam'us-Tsiyaab “memadukan baju’. Sedangkan 
makna kuwwirat ialah sebagian disatukan dengan 
bagiannya yang lain, kemudian dihimpun, latu 
dilemparkan. Bita hal ini dilakukan maka akan 
sirnahlah cahaya matahari.” 


Kawkabun (X535) 

Firman-Nya, -Siki Aina MSI slah! dil: 
Sesungguhnya Kami hiasi langit yang terdekat 
dengan hiasan, yaitu bintang-bintang. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 6) 

Keterangan 

Al-Kawkibu dan al-kawkabah adalah 
bentuk tunggal (mufrad) dari al-kawaakib, yakni 
bintang." Dan bintang-bintang dalam ayat di atas 
berfungsi sebagai hiasan langit. Al-Kaukib di dalam 
ilmu falak adalah benda angkasa yang berputar 
mengelilingi matahari dan memancarkan sinarnya 
sedang bintang yang dikenal tingkatannya sesuai 
dengan kedekatannya dari matahari, antara lain: 


Si DE lagi be KAN BA BNI nya) a 


Kaana (LS) 

Firman-Nya, al pai ogsaa Ais 03K Ho sagita 
SBI Je Y olat SÒ Isl old (Q.S. Al-Baqarah (2): 
193) Maka, Wa yakuunu diinu tiltaah maksudnya 
ialah hendaknya seseorang memeluk agama 
dengan penuh keikhlasan karena Allah tanpa 
ada pengaruh rasa takut kepada selain-Nya, 
sehingga tidak ada lagi fitnah dan tidak ada yang 
menyakiti, dan tidak pula membutuhkan basa- 
basi, sembunyi-sembunyi dan berbelit-belit. 


1. Tafsir Al-htaroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 52 

2 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, plid 4 hlm 919 
3. Tafsir Al-Maragtu. mid 3 juz 7 hlm 158 

4 Mujom Al wasiith, juz ? bah kaf hlm 793. 
5. Tafsir Al-Moraghu, jdid 1 juz 2 hlm. 91. 


Kaydun (345) 

Firman-Nya, gg 25 ASI LS sk: Jika kamu 
mempunyai tipu daya, maka lakukan tipu daya 
itu terhadap-Ku. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 39) 

Keterangan 

Al-Kaidu ialah tipu daya dalam mengadakan 
kemudharatan dengan memperlihatkan hat 
sebaliknya. Sedang firman-Nya, #Salisol ¿sY dll 
a aha (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 57) Maka, 
al-kaidu maksudnya ialah, Ibrahim benar-benar 
akan merusak berhala-berhala itu." 

Firman-Nya, jia aw peri Soap Jas (OLS. 
Thaaha (20): 60) Maka, Kaida-hu pada ayat 
tersebut maksudnya ialah para tukang sihir dengan 
segala perlengkapannya yang dipergunakan oleh 
Firaun untuk memperdaya.” 

Kaidu saahir adalah tipu daya yang bersifat 
sihir, tidak mempunyai hakekat dan ketetapan. 
Sebagaimana firman-Nya, G sik aus JL iis 
J Saba pad alis Yg plis MS liio US Igo: Dan 
lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka perbuat 
itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan 
tidak akan menang tukang sihir itu, dari mana 
saja ia datang”. (Q.S. Thaaha (201: 69) 

Adapun, Yakiiduuna berarti melakukan 
tipu daya untuk mematahkan hujjah Al- 
Qur'an dan memadamkan cahayanya. Dan wa 
akiidu kaidaa: Aku melakukan tipu daya pula 
untuk mengatasi mereka demi kemuliaan Al- 
Qur'an dan terpencarnya kembali cahayanya." 
Sebagaimana firman-Nya, usiyo dgis ae 
wś; Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan 
tipu daya yang jahat dengan sebenar-benarnya. 
Dan Akupun membuat rencana (pula) dengan 
sebenar-benarnya. (Q.S. Ath-Thaarig (86): 16) 

Yakni, Allah menamakan pembalasan- 
Nya sebagai tipu daya, sesuai dengan tipu daya 
yang mereka lakukan, sebagaimana diungkapkan 
pada ayat lain: (dan janganlah kamu seperti 
orang-orang) yang lupa kepada Allah, lalu Allah 
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka 
sendiri....” (Q.S. At-Hasyr [59]: 19) 

1. tbid, jld 6 juz 1? hlm. 83. 
?- Ihid. plid 6 juz 16 btn. 123. 


3 tbid, pid 6 juz 16 hlm. 126. 
A. tbid, plid 10 juz 30 hlm. 116. 


Seorang penyair bernama “Amr Ibnu Kulsum 

berkata: 
úk Isi Ska Y Yi 
lalai Jes dd deid 

“Ingattah! Tidak ada seorang pun yang 

tidak mengenal kita. (Jika ada) maka kita 

pun akan lebih tidak dikenal (dibanding) 
orang-orang yang jahit”! 

Dari ayat-ayat tersebut bahwa kaidun dari 
manusia tidak akan pernah mampu melawan 
kaidun dari Allah, seperti yang banyak tersebut 
di ayat-ayat-Nya: a) tipu daya orang-orang kafir, 
Jia $ VI ai XS a: Dan tipu daya orang-orang 
kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (betaka). 
(Q.S. Al-Mu'min (401: 25); b) tipu daya kepada 
mereka yang sabar dan tawakkal tidak akan 
dapat ditembus, Uki pax (Sans Y Sadis tymai Ola 
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu 
daya mereka tidak mendatangkan kemudaratan 
kepadamu. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 120): dan c) 
kalahnya tipu daya setan, 46 3) o$ ejjj Iblis 
Mo GS SAN: Perangilah kawan-kawan setan, 
karena sesungguhnya tipu daya setan itu adalah 
lemah. (Q.S. An-Nisa’ (4): 76) 

Dan yang terkena tipu daya disebut Al- 
Makiiduuna (5514511): Orang-orang yang kena tipu 
daya, Sg pd gá Gadis IMS Ogy pi: Ataukah 
mereka hendak melakukan tipu daya? Maka 
orang-orang yang kafir itulah yang kena tipu 
daya. (Q.S. Ath-Thuuur [52]: 42) 


Al-Kaylu (21531) 

Firman-Nya, ais Gi 3S igisi Dan 
sempurnakanlah sukatan, apabila kamu menakar. 
(Q.S. Al-Isra' (17): 35) 

Keterangan 

Naktal, orang Arab berkata, Lab ai cs, 
berarti kamu memberinya makanan: dan sisi 
daca da, berarti kamu mengambil sukatan 
dari padanya, atau kamu mengurus sukatan 
dengan dirimu sendiri.” Dan, paj isé: beban 
seekor unta, kail sendiri berarti sukatan,” 
Sebagaimana firman-Nya, peis Ul 55, Witla aja 
mi IS blja US adas Wal: Ini barang-barang kita, 
Did jid I0juz 30m 113. 


2. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm 13, 
3. tbid, jilid 5 juz 13 hlm. 14. 
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dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat 
memberi makan keluarga kami, dan kami akan 
dapat memelihara saudara kami, dan kami akan 
mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat 
beban seekor unta. (Q.S. Yusuf (12): 65) 

Firman-Nya, oi pl Ja (JUS (SI Gali 
(Q.S. Al-Muthaffifin [83]: 2) Maka, Iktaaluu 
“alan-naas dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
menerima takaran dari orang lain." 


1. lbid, Jilid 10 juz 30 him. 71 


Sedang, kaaluuhum berarti menimbang 
untuk orang lain.” Sebagaimana firman-Nya, 1i} 
smua pagi ag! pagi: dan apabila mereka menakar 
atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi. (Q.S. Al-Muthaffifiin (831: 3) 

Al-Mikyaatu (JuSL1) berarti takaran. Sebagai- 
mana firman-Nya, JK ipai: Janganlah kamu 
kurangi takaran. (Q.S. Huud (11J: 84) Kisah 
kaum Nabi Syu'aib a.s. yang gemar mengurangi 
sukatan. 


1. ibid, jig 10 juz 30 him. 71. 
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Wu" (231451) 

Lu'luu': Mutiara. Dengan didhammahkan 
yakn permata itu sendiri yang di dapat di dalam 
taut.” Baca Marjaan. 


Labitsa (SJ) 

Firman-Nya, a; gai ji Laga Sid JG SAJ AS Jú 
pú áil Skl Jo JG: Allah bertanya: “Berapa lama 
kamu tinggat di sini?” Ia menjawab: “Saya telah 
tinggal di sini sehari atau setengah hari”. Allah 
berfirman: “Sebenarnya kamu telah tinggal di 
sini seratus tahun lamanya....” (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 259) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan, Ibnu Saidah 
berkata: disi Wii Bu, BU UI, AS Sal oU La, 
yakni ui (tinggal, menetap). Dan isim fa'ilnya 
Lil 3. dan juga berarti lambat, menangguhkan. 
Seperti dikatakan: 418 jadi Ji Lidia, yakni ji Wi ta 
kai La pái G (aku tidak menangguhkan atapun 
mengundur-undur pelaksanaannya). 


Libadan (1355) 

Firman-Nya, Us gia bg% 1536: Hampir saja 
jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya. 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembahnya, hampir saja jin-jin itu 
berdesak mengerumuninya. (Q.S. Al-Jin (72): 19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ix 
adalah kata yang berbentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya ialah 3x4 artinya “berkelompok 
kelompok”.4! — Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa wai jamak dari ixi, yakni tambalan yang 
melekat antara satu bagian dengan bagian lain 
dan di antaranya adalah singa (karena padat 
dagingnya). Yang berarti “banyak sekali”. Sedang 


1. Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 356. 

2. Lisaanul 'Aragb, jilid 2 hlm, 182 maddah à J 
3. Mujom Al-Wosiith, juz 2 bab lam him. 812. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 102. 

5. Af-Kasysyaaf, juz 4 hlm, 170-171. 


firman-Nya, txd YG Sisi Jk: Dia mengatakan: 
“Aku telah menghabiskan harta yang banyak”. 
(Q.S. Al-Balad (90): 6) 

Kata tersebut diturunkan berkenaan dengan 
Abul-Asyad-nama aslinya adalah Usaid ibnu 
Kaldah Al-Juhmi, seorang yang membanggakan 
keperkasaan jasmaninya.'! 


Labsun (Sl) 

Firman-Nya, wangi Save jak: Sebenarnya 
mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru. (Q.S. Qaaf (50): 15) 

Keterangan 

Fi labsin, “dalam keadaan ragu-ragu”. Al- 
Lubsu artinya “menutupi”. Dikatakan: sil sad 
Mala Jet ajl mid 3, berarti menutupi yang haq 
dengan yang batil. Maksudnya menempatkan 
yang batil pada tempat yang hag agar dikira 
bahwa ja itu haq. Dan, salik Lis), berarti “saya 
mengaburkan perkaranya, sehingga dia tidak lagi 
mengetahui.2 

Berikut makna labisa dan yalbisu di 
beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, je bike piis dah Di de aiji ja J3 
ebi pns Geisa Un Kadi ji Kai ai Sa ji Lp 
opái peta BU Aria HS phl jak: Katakanlah: 
“Diatah yang berkuasa untuk mengirimkan 
azab kepadamu, dari atas kamu atau dari 
bawah kakimu atau Dia mencampurkan kamu 
dalam golongan-golongan (yang saling ber- 
tentangan) dan merasakan kepada sebahagian 
kamu keganasan sebahagian yang lain. 
Perhatikanlah, betapa Kami mendatangkan 
tanda-tanda kebesaran Kami silih berganti 
agar mereka memahami (nya). (Q.S. Al- 
An'aam (6): 65) Yakni Labisa yalbisukum 
berarti membaurkan urusan kalian dengan 
pembauran yang goyah, bukan pembauran 
yang terpadu, sehingga membuat kalian 


1. Tafsir Al-Maraghr, jilid 10 juz 30 hlm. 158. 
2. tbid, jilid 3 juz 7 hlm. 77-73. 


, 


menjadi golongan yang berbeda-beda, bukan 
satu golongan yang terpadu.'! 

Adapun iltibas adalah “mencampur aduk", 
yakni membuat tidak jelas antara yang haq 
dan yang batil; diantaranya” aj pengkaburan 
yang dilakukan ahli kitab, igis” a) SGS Jail 
deli Gali: Wahai Ahli kitab, mengapa kamu 
mencampur-adukkan yang hag dengan yang 
batil... (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 71): b) pengaburan 
yang dilakukan oleh orang-orang musyrik: 35 
pala li pagi Maia Ana Jia ISA Ia pe) 
kis (Q.S. Al-An'aam (6): 137) Maka, Yurduuna 
maksudnya fatah menghancurkan mereka dengan 
cara menyesatkan,” Arti selengkapnya: 
pemimpin-pemimpin mereka telah menjadikan 
kebanyakan orang-orang musyrik itu memandang 
baik membunuh anak-anak untuk mengaburkan 
agamanya: dan kalau Allah menghendaki 
niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggaikantah mereka dan apa-apa yang mereka 
kerjakan. (al-ayah) 

Depag di dalam tafsirnya menjelaskan: 
“Sebagian orang-orang Arab itu adalah penganut 
Ibrahim. Ibrahim as pernah diperintah Allah 
mengorbankan anaknya, Ismail. Kemudian 
pemimpin-pemimpin agama mereka mengaburkan 
pengertian berkorban itu sehingga mereka dapat 
menanamkan para pengikutnya rasa memandang 
baik membunuh anak-anak mereka dengan alasan 
mendekatkan diri kepada Alah, padahal alasan 
sesungguhnya adalah takut miskin”.3 


Libasun (x4) 

Firman-Nya, Ii Las Syaa padt solid ÁN AS 
bia Karena itu Allah merasakan kepada 
mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, 
disebabkan apa yang selalu mereka perbuat. 
(0.5. An-Nah! (16): 112) 


1. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 153; ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
ol-hboos adalah sesuatu yang digunakan untuk menutupi (pakatan). Dan 
begitu juga af-miibos dan ol-libsu, dengan dikasrahkan. Ibnu Sayyidah 
berkata: al mafi a Lai asuh 5331 md (memakaikan pakaian kepadanya). Dan 
Mp3 el, berarti istrinya dan suaminya sebagai pakaiannya. Dan orang Arab 
menamakan istrinya (al-mar'ab) dengan Jibaas dan waar (kam penutup). 
dan hiboosut-togwao berarti oI-hayog' (malu) Lisaanut Arob, jilid 6 him. 203 
maddah .—. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42. 

3. Depag, Al-Mubitn jAl-Qur'an don terjemahnya), catatan kaki no. 
50% him. 211. 


Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-tibaas, al- 
labsu dan al-lubuus (Sesi, smbil atisi} adalah 
sesuatu yang dipakai untuk berpakaian. Dan, 
Al-libaas adatah pakaian untuk menutupi aurat 
pada tubuh. Dan terkadang, sebagaimana di 
tempat yang lain, kata libaas digunakan untuk 
arti istirahat. Di mana kata libaas ditujukan pada 
keterangan waktu, misalnya bunyi ayat: JI Ulas; 
tuli: dan Kami jadikan malam sebagai pakaian. 
(Q.S. An-Naba' (78): 10) yakni, kata at-tait, 
“malam hari”. 

Begitu juga untuk kata istri juga disebut 
libas, seperti dinyatakan, ¿y Sat iiis (SI SW GA: 
Mereka itu adalah pakaian kamu dan kamu pun 
pakaian bagi mereka. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 187) 
kata libaas (st) dalam ayat tersebut merupakan 
perumpamaan yang dipergunakan antara suami 
istri yang saling menutupi dan melindungi. 

Secara umum kata libaas menurut 
kegunaannya dapat dirinci sebagai berikut: 

Pertama, menuutup aurat, kedua, pakaian 
sebagai perhiasan, dan ketiga, pakaian takwa. 
Sebagaimana dinyatakan di datam ayat-Nya, sb 
BS AE akad Leto Aye olah Walid asale Gil Ab able 
Jè (Q.S. Al-Wraaf [7]: 26) Maka, Libaasut-tagwa: 
baju-baju besi, rompi-rompi besi, topi baja 
dan lainnya, yang dipakai untuk melindungi diri 
dalam perang. 

Sedang 7.41): Pakaian besi. Seperti firman- 
Nya, Aa de pihai (SI gi aio Sales: Dan 
Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 
peperanganmu.... (0.5. At-Anbiyaa' (21): 80) 


Labanun (&d) 

Al-laban adalah bentuk mufrad, dan 
bentuk jamaknya SWi, artinya susu. Labanan 
khaatishan {Laj Gi), “susu yang bersih” adalah 
suatu keajaiban Allah Swt, dalam ciptaan-Nya, 
yang dalam proses pembuatannya keluar dari 
antara tahi dan darah (dua jenis yang kotor): 
Sesungguhnya pada binatang ternak benar-benar 


terdapat pelajaran bagi kamu, Kami memberimu 


1. Mujam Mufradat Alfoozhil Qur'on, hlm. 467. 
2, Tafsir Al-Maraghi, phd 3 juz 8 hlm. 124. 
3. Mu'jam Mufrodot Alfaozhil Qur'an, hlm. 467, 


copa 


minum dari pada apa yang berada dalam perutnya 
susu yang bersih antara tahi dan darah, yang 
muda ditelan bagi orang yang meminumnya. 
(0.5. An-Nahl (16): 66) 


Lujjiyyun (453) 

Firman-Nya, 53 ja gpa Ui Ad yaa j alat: 
Atau seperti gelap gulita di tautan yang dalam, 
yang diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak 
(pula), yang di atasnya lagi awan. (Q.S. An-Nyur 
(24): 40) 

Keterangan 

Lujjiy: yang mempunyai banyak air. Maksud- 
nya ialah taut yang dalam dan banyak aisnya.'! 

Adapun makna tain dari kata lujjy adalah 
gambaran orang bersikukuh dalam kesesatan. 
Seperti dinyatakan: lgs) ysa iya pup G UAS pelik 33 
isak sela 3 (Q.S. At-Mu'minuun (23): 75) Imam 
Al-Maraghi menjelaskan, seperti dikatakan: 
Al à A berarti “tenggelam dalam perkara 
itu”. Sedang ungkapan ayat ypas peliab d padi, 
maksudnya mereka terus-menerus dan larut 
dalam kesesatan. Oleh karena itu mereka tidak 
perlu dikasihani. Baca Naakibuun. 


Lahiga (323) 

Firman-Nya, apale ja pap Ioi Ad Sandi o gpi 
„dan mereka bergirang hati terhadap orang- 
orang yang masih tertinggal di belakang yang 
belum menyusul mereka.... (0.5. Ali ‘Imraan 
BJ: 170) 

Keterangan 

Alladziina tam yalhaguu bihim maksudnya 
ialah mereka adalah orang-orang yang pernah 
hidup di dunia.” Disebutkan di dalam Kamus: 
UBI, Ga) Gal, artinya mengikuti. Lawannya ki, 
“mendahului”; dan 3x, yakni uk co, “tetap”, 
“wajib baginya”. Dan 4 LA, diisi, yakni Hi, 
“aku menyusulnya”.4 

Firman-Nya, isah sial Uta J ca D) 
(Q.S. Asy-Syu'araa” [26]: 83) Maka, al-luhuuqu 
bish-shaatihiin (mempertemukan dengan orang- 
orang yang saleh), maksudnya mendapat taufik 


1. Tafsir Al-Maroghi, plid 6 juz 18 hlm. 112. 

2. Ibid, jilid 6 juz 18 him. 36, 

3. tbid, jilid 2 juz 4 hlm. 131. 

4. Kamus Al-Munowwir, hlm. 1259, Mu'jam Mufrodar Alfoozhul 
Qur'an, him, 468. 
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untuk mengerjakan amal-amal yang memasukkan 
ke dalam golongan orang-orang sempurna yang 
disucikan dari segala dosa besar maupun kecil." 


Lahmun (px) 

Firman-Nya, Ls dia IBU! Ad yaa gah 343 
üb: Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan 
lautan (untukmu) agar kamu dapat memakan 
daripadanya daging yang segar (ikan), (Q.S. An- 
Nahl [t6]: 14) 

Keterangan 

Di datam Mu'jam dijelaskan bahwa ¿a axi 
Gal up adalah bagian otot yang lembek yang 
terdapat di antara kulit dan tulang. 2 

Sedangkan kata lahmu dipergunakan 
sebagai bentuk majaz, dikatakan: ¿bú sai Ki, 
yakni sui (menggunjingnya). Inilah yang 
melatarbetakangi timbulnya ayat sebagaimana 
yang tertera di dalam firman Allah Ta'alo: Lai 
Sad Va dua pad KU Si akiai (Q.S. Al-Hujuraat 
(491: 12) Baca Akala; Mayyitan. 


Lahnun (G4) 

Firman-Nya, pílar lag 00 JH px Sa 
Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka 
dari kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah 
mengetahui perbuatan-perbuatan kamu. (Q.S. 
Muhammad (47): 30) 

Keterangan 

Bunyi ayat Jsili »-J adalah susunan perkataan 
yang disimpangkan dari maksud sebenarnya. 
Yakni terang-terangan kepada sindirian.! Di 
dalam Mu'jam disebutkan bahwa al-lahnu adalah 
al-lughah (bahasa, ungkapan), Dan dikatakan: 114 
SI daa ja (ini adalah pembicaraan 
yang tidak sesuai dengan ungkapanku dan tidak 
juga berlaku dipakai kaumku}. 5 


Lihyatun (S43) 

Lihyatun: Janggut. Firman-Nya, Y ai aG Jó 
Y ge, isu: Harun menjawab: “Hai putra ibuku, 
janganlah kamu pegang janggutku dan jangan 
pula kepalaku...” (Q.S. Thaaha (20): 94). 


1. Al-Maraghi, Op. Cit., jlid 7 juz 19 hlm. 73. 
2, Mu'jom Al-Wasuth, jur 2 bab Jam hlm. 819. 
3, tbid, juz 2 bab form hlm. 819. 

4 Tafsir Al-Maraghr, ilid 9 juz 26 hlm, 68. 

5. Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 819. 
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Luddan (3) 

Al-Luddu adalah kata jamak dari Adi, berarti 
sangat memusuhi (asy-syadiidul-khushuu-mah)." 
Dikatakan: id 3631, yakni sengit permusuhannya. 
Dan dikatakan: 4i a 53 H pò sad, berarti 
menentangnya dan mengalahkannya.?! Dan, al- 
laduud juga berarti “musuh bebuyutan”.”! Maka 
ekasil Aji adalah penentang yang paling keras. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan di antara manusia 
ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya 
kepada Allah (atas kebenaran) isi hatinya, 
padahat ia adalah penentang yang paling keras. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 204) 

Sedang Qauman Luddan (13435): Kaum yang 
membangkang: Maka sesungguhnya telah Kami 
mudahkan Al-Gur'an itu dengan bahasamu, agar 
kamu dapat memberi kabar gembira dengan Al 
Qur'an itu kepada orang-orang yang bertakwa, 
dan agar kamu memberi peringatan dengannya 
kepada kaum yang membangkang. (Q.S. Maryam 
(19: 97) 


Ladz-dzatun (53) 

Firman-Nya, suk zil pas je héig: Sungai 
dari khamr (arak yang lezat rasanya bagi 
peminumnya. (Q.S. Muhammad (47): 15) 

Keterangan 

Kata 55) adalah bentuk mu'annas dari ii, 
yang sama artinya dengan iii (yang enak, 
sedap)." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa sada 
lawannya ai (sakit). Dan jii jaut siii BAIM 
semuanya ditujukan kepada makan dan minum 


dengan penuh kenikmatan dan kesempurnaan. ° 
Laazib (2:3) 
Firman-Nya, ò jb ja pata UI: 


Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka 
dari tanah liat. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 11) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 45, 
jatah “melekat erat antara satu dengan lainnya”. 


1. Tafsir At-Maraghu, jilid 6 juz 16 him 88 

2. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab (om hlm. 821. 

3. Tafs Al- Maraghn, jilid 1 juz 2 him. 109. 

4. Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 5?. 

5. Ibnu Manzhur Op Cit., jilid 3 hlm. 506 maddah >; 


Orang-orang Arab bersenandung kepada Ali bin 
Abi Thalib: 
| Alih SN AI a 
siai g pa 

“Ketauhilah, bahwa Allah menambahmu 

kekuatan dan akhlak yang baik, semuanya 

telah melekat kepadamu”. ” 

Imam asy-Syaukani menjelaskan, Sa'id bin 
Zubair berkata: Al-Laazib adalah tanah yang 
menempel di tangan. Dan Mujahid berkata dan 
orang Arab mengatakan: thinun laazib adalah 
laazim (kata laazib sama dengan taazim) yakni 
diganti ba' dengan mim." 


Lizaaman (L151) 

Firman-Nya, GIJ bgi guð iis and: Kelak 
(azab) pasti (menimpamu). Arti selengkapnya: 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan 
kalau ada ibadatmu. (tetapi bagaimana kamu 
beribadat kepada-Nya), padahal kamu telah 
sungguh mendustakan-Nya? Karena itu kelak 
tazab) pasti (menimpamu). (0.5. At-Furgaan 
(25): 77) 

Keterangan 

Dikatakan gidi aai, yang berarti lama 
menetapnya, dan di antaranya dikatakan, 4y 
Lai 4k.” Sedang, Lizaaman dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pasti meliputi katian hingga 
membanting kalian ke dalam neraka." 


Lisaanun (SL) 
Firman-Nya, GL ge masi ja: Dia (Harun) lebih 
fasih lidahnya dari padaku. (Q.S. Al-Gashaash 


(28): 34) 
Keterangan 
Nabi Musa a.s. selain merasa takut 


kepada Fir'aun juga meresa dirinya kurang 
lancar berbicara menghadapi Fir'aun. Maka 
dimohonkannya agar Allah mengutus Harun a.s. 
bersamanya, yang lebih petah lidahnya. Sl 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 


1. Tafsir Al-Mtaroghi, jilid 8 juz 23 hlm. 4S. 

2. Fathul Oadiir, ylid 4 hlm. 388. 

3. Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur'an, him 470 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 19 hlm. 35: sedangkan Wú sat! azi, 
yakni (mewajibkan atasnya). Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab lam hlm 823. 

5. Depag, Al-Gur on dan Terjemahnya, catatan no. 1124 hlm. 615. 


Kata lisaan mempunyai makna sebagai 
berikut: pertama, pujian yang baik, karena 
kejujuran itu dinyatakan dengan lisan dan tisan 
merupakan tempatnya, maka Allah menjadikan 
lisan para hamba menyampaikan pujian kepada 
orang-orang jujur, sebagai batasan yang setimpal 
agar dapat diarnbil pelajaran darinya. Misalnya: 
(ls Moto la rd Luas, (Q.S, Maryam (197: 50), yakni 
tutur kata yang isinya dapat dijadikan teladan 
bagi generasi berikutnya. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan fiscanu shidgin maksudnya ialah 
reputasi atau keturunan nama di tengah-tengah 
orang-orang dengan memberiku taufik ke jalan 
yang baik, sehingga mereka meneladani aku 
setelah aku mati. Inilah yang disebut kehidupan 
kedua, seperti yang dikatakan seorang bijak: 

Alai yel daa iu 33 

“Suatu kaum telah mati, tetapi mereka 

masih hidup di tengah-tengah manusia”! 

Kedua, lisaan berarti bahasa. Misalnya: L s 
dapò yak Yi Iyan ya lt (Q.S. Ibrahim (14): 4), yakni 
lafaz dan susunan kalimatnya dapat dipahami 
kaumnya: ketiga, fisaan berarti lidah itu sendiri. 
Misalnya: 4 Jai dilas das Y (Q.S. Al-Oiyamah: 
16), yakni bagian anggota kepala berupa lidah 
untuk berkata-kata, berbicara, dan mengeluarkan 
kesimputan, mengeluarkan keputusan? dan 
keempat, lisaan berarti kutukan, misalnya, saj 
pia Gil maag 3i gli de de a ba GAS HA: 
telah dikutuk bagi orang-orangorang kafir dari 
kalangan bani Israil dengan lisan Dawud dan Isa 
Ibnu Maryam.... (Q.S. Al-Maa-idah (5): 78) 


Lathafa (GL) - Yatalaththafu (GL) 

Firman-Nya, a$, Sandi Yg Alai); dia Hip pl 
last: ..maka hendaklah dia membawa makan 
untukmu, dan hendaklah ia berlaku temah- 
lembut dan janganlah sekali-kali menceritakan 
halmu kepada seseorang. (Q.S. Al-Kahfi (18): 
19) 

Keterangan 

'bnuManzhur menjelaskan, maka dikatakan: 
Muli, yakni d gay (menemaninya). "Dan, ata! 


1. Tofsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm, 73, 

2. Terjemah Tafsir ibnul Qayyim, Tofsir Ayat-Ayat Pilihan, oleh : Kar- 
thur Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An-Nadwiy, Tahqiq: Mo- 
hammad Hamid Al-Figay, Darul Falah, Cet ke 1, Rabi'ul Tsani 1421 H/ juli 
2000 M, him. 404-405. 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 hlm. 314 maddah GL | 
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mbl i 515, apabila menemani dengan ramah 

(penuh persahabatan). Dan dikatakan : 4 «ii abi, 

yakni menyampaikan sesuatu yang disukai dengan 

penuh keramahan (persahabatan). Menurut 

Ibnu Al-Atsir Jali adalah yang terkumpul 

bagi-Nya sifat kelembutan, keramahan dalam 

perbuatan dan ilmu-Nya dengan kelembutan yang 
menentramkan yang disampaikan ketentuan-Nya 
terhadap makhluk-Nya. Singkatnya, Lathiifun 
adalah Allah Mahahalus, ialah ilmu Allah itu 
meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya. ? 

Misatnya firman-Nya: Dan ingatlah apa yang 

dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 

hikmah (sunnah Nabimu). Sesungguhnya Allah 

adalah Mahalembut lagi Maha Mengetahui. (Q.S. 

Al-Ahzab (33): 34) 

Firman-Nya, Jus Gadai dis 54: Sesungguhnya 
Allah itu Mahahatus lagi Maha Mengetahui. 
Sejumlah ayat yang menerangkan Lathiifun, 
antara lain: 

1) Tentang ketidakmampuan penglihatan untuk 
melihat-Nya: Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Mahahalus tagi Maha Mengetahui. (Q.S. AL- 
An'am [6]: 103) 

2) Tentang disuburkannya bumi: Apakah kamu 
tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan 
air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? 
Sesungguhnya Allah itu Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Al-Hajj (22): 63). 

3) Tentang balasan kebaikan sekecil apapun: 
(Luqman berkata) : Hai anakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, 
dan berada dalam batu atau di langit, niscya 
Allah akan mendatangkan (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Mahahalus lagi Maha 
Mengetahui. (Q.S. Luqman (311: 16) 

Sedangkan satu adal JUN: Allah Mahalembut 
terhadap hamba-hamba-Nya. (Q.S. Asy-Syuura 
(421: 19) maksudnya Allah bersikap baik terhadap 
hamba-hamba-Nya, melimpahkan kepada mereka 
kedermawanan-Nya dan kebajikan-Nya. 


1. ibid, jld 3 him, 316 maddah sa j 
2. Depag, Ar Ouron don Terjemohnya, catatan kaki, no. 1182 hlm. 


3. Tafsir At-Maroghi, jihd 9 juz 25 hlm. 33 


Ma Ba ma Oak. 


La'ibun (SJ) 

Firman-Nya, si Lagi tas 025513 sbail KALA Lag 
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi 
dan segala yang ada di antara keduanya dengan 
bermain-main. (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 16) 

Keterangan 

Al-La'ibu ialah perbuatan yang tidak dituju- 
kan untuk tujuan yang sebenarnya (main-main)." 


La'ana (Gal) 

Laknat adalah doa agar seseorang dijauh- 
kan dari rahmat Allah: sedang orang-orang 
yang melaknat disebut laa'inuun,2 Di dalam 
Mu'jam dijelaskan bahwa úx - dit ;aj, yakni bzy 
Kal ja basil (melempar dan menjauhkannya dari 
kebaikan). Dan orang yang dilaknat dinyatakan 
dala, jamaknya geya. Dan (kie Asa; Ja GAN 
bad, (membebaskan dirinya dengan cara li'an 
dari had menuduh istrinya zina). 

Sedangkan «i! dai: Kutukan Allah. Sejumlah 
ayat yang mengemukakan tentang turunnya 
laknat Allah, antara lain: 

1) Laknat turun kepada orang yang mengada- 
adakan dusta: Dan siapakah yang lebih 
zalim dari pada orang-orang yang membuat- 
buat dusta terhadap Allah? Mereka itu akan 
dihadapkan kepada Tuhan mereka, dan para 
saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang 
telah berdusta terhadap Tuhan mereka”. 
Ingattah kutukan Allah dilimpahkan atas 
orang-orang yang zalim. (Q.S. Huud (12): 18) 

2) Laknat turun kepada orang yang zalim: 
Dan penghuni-penghuni surga berseru 
kepada penghuni-penghuni neraka (dengan 
mengatakan): “Sesungguhnya kami dengan 
sebenarnya telah memperoleh apa yang 
Tuhan kami menjanjikannya kepada kami, 
Maka apakah kamu telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa tazab) yang Tuhan 
kamu menjanjikannya tkepadamu)?" Mereka 
(penduduk neraka) menjawab: “Betul”. 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) meng- 
umumkan di antara kedua golongan itu: 


1. Jbid, jilid 6 juz 17 hlm. 14. 
2 ibid, yilid 1 juz 2 him 29 
3. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 829 


AN ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN TB 
“Tgl Syarah Alfaazhul Qur'an Fa lg 


“kutukan Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang zalim. (Q.S. Al-A'raaf (7): 44) 

3) Laknat turun kepada orang yang ingkar: Dan 
setelah datang kepada mereka Al-Qur'an 
dari Allah yang membenarkan apa yang ada 
pada mereka, padahal sebelumnya mereka 
memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat 
kemenangan atas orang-orang kafir, maka 
setelah datang kepada mereka apa yang 
telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar 
kepadanya, Maka laknat Allah-lah atas orang- 
orang ingkar itu. (Q.S. Al-Baqarah; 2: 89) 

4) Laknat turun kepada orang yang kafir: 
Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang 
kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyala (neraka), mereka kekal di 
dalamnya selama-lamanya: mereka tidak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak 
pula seorang penolong. Pada hari itu muka 
mereka dibotak-balik dalam neraka, mereka 
berkata: “Alangkah baiknya, andaikata kami 
taat kepada Aliah dan taat (pula) kepada 
Rasul”. (Q.S. Al-Ahzab (33): 64-66) 

5) Laknat turun kepada bani Isra"il dinyatakan, 
ol swag al bid Je Jaa yi da Iis Gaal! Sad 
ira: Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
Bani Isra'il dengan lisan dawud dan 'Isa putra 
Maryam. Arti selengkapnya: Telah dilaknati 
orang-orang kafir dari Bani Isra'it dengan 
lisan Dawud dan 'Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas. Mereka satu sama 
lain selalu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu. 
Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong 
menolong dengan orang-orang kafir (musyrik). 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
sediakan untuk diri mereka. Yaitu kemurkaan 
Allah kepada mereka: dan mereka akan kekal 
dalam siksaan. (0.5. At-Maa-idah (5): 78-80) 

6) Laknat turun kepada mereka yang 
menyembunyikan kebenaran, ú ùp Gas Ka) 
dai SAI G lidi GG U aaj ja Saji Si Aya UI 
Opi pal dl Wak: Sesungguhnya orang- 
orang yang menyembunyikan apa yang telah 


Kami turunkan berupa keterangan-keterangan 
(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al 
Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati 
(pula) oleh semua (makhluk) yang dapat 
melaknati. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 159) 
Mengutip keterangan Ar-Raghib bahwa 
laknat dimaksudkan dengan menjemput murka 
Allah; di akhirat berupa siksa, dan di dunia berupa 
terputusnya seseorang dari rahmat dan taufiq- 
Nya; laknat dari manusia berarti doa memusuhi. "! 


Lughuubun (da) 

Firman-Nya, Syal td Cia Yg: Dan Kami di 
dalamnya tidak merasa lesu. (Q.S. Fathir (35): 
35) 

Keterangan 

Al-Lughuub ialah rasa capek. Dikatakan, 
kes tetu GUI, yakni datang dalam keadaan 
capek.”! Seperti firman-Nya, gäl ja Lia 3: Dan 
Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan. Arti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya telah Kami 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di 
antara keduanya dalam enam masa, dan kami 
sedikitpun tidak ditimpa keletihan. (Q.S. Oaaf 
(50): 38) 

Yakni, Allah dengan segata kesempurnaan 
sifat-sifat-Nya terhindar dari sifat-sifat lemah, 
dan cacat cela yang membahayakan karya-Nya. 
Diantaranya dalam penciptaan langit dan bumi. 
Dan penciptaan terhadap keduanya adalah 
perkara yang dilakukan secar serius, bukan main- 
main. (Q.S. Yusuf (21): 6) 


Laghwun (441) 

Firman-Nya, akiua d salt ai Sisi: Allah 
tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud {untuk bersumpah). (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 225) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa kiri, 
menurut Kalam Arab adalah 4 jii Yu, yakni 
“sesuatu yang tidak diperhitungkan”. Lalu ia 
dipergunakan sepadan dengan Wil, yakni “bunyi 
burung-burung kecil dan burung-burung yang 


1. Mu'jom Mufrodat Alfaarhil Qur'an, him. 471. 


2. Ibid. 


sebangsanya”. Abu “Ubaidah bernasyid: Gir ya 
ii Lis: Tentang ucapan-ucapan yang tidak 
terkontrol dan tentang pembicaraan keji. 

ImamAr-Razimengatakan: Al-taghwuadalah 
as-sagithulladzi la yu'taddu bihi, artinya sesuatu 
yang jatuh yang sebelumnya tak diperhitungkan. 
Sama halnya tentang pembicaraan atau tentang 
hal-hal lainnya. Dan laghwu ath-tha'iru, suara 
burung. Dikatakan terhadap anak unta yang 
diterlantarkan sebagai alghau." 

Firman-Nya, (is Yy al bgaa Y (Q.S. Al- 
Waaqi'ah (56): 25) Maka, laghwan ialah Baathilan 
(kebatilan).2 

Dan begitu pula firman-Nya, ay Leò pam S: 
Tidak kamu dengar perkataan yang tidak berguna. 
(0.5. Al-Ghaasyiyah (881: 11) 

Yakni, laaghiyah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah omong kosong (perkatan yang 
tidak berguna), bohong dan sembarang (ngaco). ?! 
Jenis perkataan yang tidak akan dijumpai di 
dalam surga. 

Firman-Nya, 5533 pii $ side AN Sisly Y 
pedas yk KING a Sakit Las Ust (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 225) Maka, al-laghwu dimaksudkan dengan 
perkataan yang terucap di tengah-tengah 
pembicaraan berupa sumpah yang keluar tanpa 
ada unsur kesengajaan, seperti wallaah dan ta 
waliaah.” 


Lafata (Ll) 

Firman-Nya, pn Sila Yg JA So pl lal adi 
SEA si: sebab itu pergilah dengan membawa 
keluarga dan pengiku-pengikutmu di akhir malam 
dan janganlah ada seorangpun di antara kamu 
yang tertinggal kecuali istrimu. (Q.S. Huud (11): 
81) 

Keterangan 

litafata adalah mengempitkan betis 
dengan betis di saat maut datang.) Seperti 
firman-Nya, úu Gldi sai, (Q.S. Al-Qiyamah 
(75): 29). Sedang yaltafit yang tertera pada 
ayat tersebut maknanya “tertinggal” Ada pula 


1. Ash-Shabumi, Tafsir Ahkom, jilid thim 306-207. 
2. Shahih Al-Bukhan, jilid 3 hlm. 205. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 tuż 30 hlm. 133. 

4. ibid, jd 1 juz 2 hlm. 160. 

5. Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 193. 
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mufassir menerjemahkannya dengan “menoteh 
ke belakang”. Dan juga berarti berpating 
(mengikuti jejak nenek moyang terdahulu, dan 
mengindahkan seruan agama yang hag. Seperti 
yang tertera di dalam Firman-Nya, Wali uisi 1G 
Batik: ic Uda Gs: Mereka berkata: “Apakah kamu 
datang kepada kami untuk memalingkan kami 
dari apa yang kami dapati nenek moyang kami 
mengerjakannya. (Q.S. Yunus (10): 78) 


Lafaha (%4) 

Firman-Nya, JW! agi; adab: Muka mereka 
dibakar api neraka. (OS. At-Mu'minuun [23]: 
105) 

Keterangan 

Dikatakan, 321) sek! said (matahari dan 
api telah menghanguskan mukaku). 


Lafizha (laá) 

Firman-Nya, sas Lai Gal MJ ja aki ta: 
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu 
hadir. (Q.S. Gaaf (50): 18) 

Keterangan 

Al-lafzhu bit-kataami (mengucapkan per- 
kataan) diambil dari melafazkan sesuatu yang 
keluar dari mulut. 


Lafiifun (Lal) 

Firman-Nya, Lisa! AS tis ash iea sbe Nilai 
Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya 
Kami datangkan kamu dalam keadaan bercampur 
baur (dengan musuhmu). (Q.S. Al-Isra" (177: 104) 

Maka, Al-lafiif dimaksudkan dengan 
kelompok yang banyak, terdiri atas berbagai 
macam campuran orang-orang terkemuka, 
rakyat jelata, orang taat, ahli maksiat, orang 
kuat, orang lemah. Bila dikatakan lafaftahu, itu 
artinya kamu mencampur segala sesuatu dengan 
yang lajin.” 


Lagaba (53) 
Firman-Nya, Ja Bond! pat! pa ca IBU V3 
oli: janganlah kamu panggil memanggil dengan 
1. Depag. Al-Gur on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 732 hlm, 339. 
2. Mu jam Mufradat Alfagzhil Qur'on, nim. 472. 


3. Mu'jam Mufrodat Alfaozhil Qur'an, hlm, 472-473. 
4. Tafsir Al-Maraghi, pld 5 juz 15 hlm. 102. 


gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan 
ialah (panggilan) yang buruk sesudah iman.... 
(Q.S. Al-Hujuraat (49): 11) 

Keterangan 

Maksud “gelar-gelar yang buruk”, ialah 
gelar-gelar yang tidak disukai oleh orang yang 
digelari, seperti panggilan kepada seseorang 
yang sudah beriman dengan kata-kata: hai fasik, 
hai kafir dan sebagainya." 


Lawaagiha (x5! Aj) 

Firman-Nya, 283i zu Kisi: Dan Kami telah 
meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh- 
tumbuhan). (Q.S. Al-Hijr (15): 22) 

Keterangan 

Al-Lawagih adalah bentuk jamak dari 
lagiih, yaitu yang bunting.2! Yakni Kami kirimkan 
angin-angin sebagai pembawa benih atau bibit 
dari pohon jantan kepada pohon betina. 


Lagatha (Jai!) 

Firman-Nya, saia Ji Lau; Maka dipungut- 
lah ia oleh keluarga Fir'aun. (Q.S. Al-Oashash 
(28): 8) 

Keterangan 

Al-!itigaath ialah mengambil sesuatu secara 
tiba-tiba tanpa sengaja mencarinya.“ Begitu juga 
firman-Nya, adi jak Akar Ld KL jaya): Dan 
masukkanlah dia (Yusuf) ke dalam sumur supaya 
dipungut oleh beberapa orang musafir. (Q.S. 
Yusuf (12): 10) 


Lagama (633) 
Firman-Nya, Sy dilih: Maka ia ditelan 
oleh ikan besar. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 142) 
Keterangan 
fitagamahu, artinya ikan menelan Yunus." 


Laqay (133) | 

Firman-Nya, sg: io ia jpj! Yi: Ingatlah 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 
keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan 
mereka. (0.5. Fushshilat (41): 54) 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1411 him, 


2. Tafsir Al-Meraghi, jilid $ juz 14 hlm. 16. 

3LA Hassan, Tofsir Al-Furqan, catatan kaki no. 1669 him. 492. 
4. Tafsir Al-Mtaraghi, jilid 7 juz 20 htm. 36. 

5. ibid, jitid B juz 23 him. 82. 
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Keterangan 

Bunyi ayat ag; al ga, di atas menurut Imam 
Al-Maraghi, ialah “terhadap kebangkitan setelah 
mati”. 

Dinyatakan: aá all, yaknimelemparkannya 
ftharahahu). Anda mengatakan: JG ¿e aall 
(lemparkanlah apa yang ada di tangan anda). 
Dan dikatakan: will 3 AN Ht A, yakni 
menganugerahkannya igadzafahu). Dan afi 
dsih dls, berarti mendiktekannya (amtaahu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya 
(a-muta'ailim). Dan ¿h AYU, bgy, yakni 
menerimanya (gabilahu). Sedang Lai, berarti 
bertemu masing-masing dari kedua temannya 
(shiihibahu). Dan yaumut- talaggiy adalah yaumul 
giyaamah, karena masing-masing makhluk saling 
bertemu. 

Berikut ini makna kata laqay, algay, 
talaggay yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Algay berarti “mengucapkan”, misalnya: ji 
Sui AG: Mengucapkan “salam” kepadamu. 
(0.5. An-Nisa’ (4): 94) Maksudnya tunduk dan 
menyedar berserah diri kepada kalian, lalu 
tidak memerangi kalian.” 

D Algay berarti “melempar”, misalnya: „Aji; 
zii: Musa pun melemparkan luh-luh. (Q.S. 
Al-A'raaf (71: 150); menjatuhkan. Seperti 
bunyi ayat, ia „ifii: Maka Musa menjatuhkan 
tongkatnya. (Q.S. Al-A'raaf (7): 107) 

3 Algay berarti ”memasukkan”, misalnya: 
awal j Gm lih Setanpun memasukkan 
godaan-gadaan terhadap keinginan itu. Arti 
selengkapnya: Dan Kami tidak mengutus 
sebelum kamu seorang Rasulpun, melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, 
setanpun memasukkan — godaan-godaan 
terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan setan itu, dan Allah 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al- 
Hajj (22): 51) Memasukkan berkaitan dengan 
persoalan abstrak, misalnya angan-angan. 
Sebagaimana ayat tersebut. Dan begitu juga 
pengertian memasukkan secara lahiriyah, 
1. ibig, jilid 8 juz 24 hlm, 75. 


2. Mu'jam Al-Wastith, juz 2 bab fom him. 836. 
3. Tafsir Al-Moraghu, jilid 2 juz S hlm, 125. 
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seperti bunyi ayat, „as dai meli lak j baii 
sua: Dan masukkanlah dia (Yusuf) ke datam 
sumur supaya dipungut oleh beberapa orang 
musafir, (Q.S. Yusuf [12]; 10). Yakni Yusuf 
dimasukkan ke dalam sumur. (12: 10) 


4) Firman-Nya, oua yes za: Dia membiarkan 


dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu. (Q.S. Ar-Rahman (55): 19). Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa gusi, maksud- 
nya, keduanya saling bertetangga dan 
saling bersentuhan permukaannya, sehingga 
kelihatannya tidak ada pemisah antara 
keduanya.“ Begitu juga bunyi ayat, 15 tits 
Akad ÚI Ig pub JI Ndk Isa Gale (iB tials jadili 
dg Gas Wi (Q.S. Al-Baqarah (2): 14) Maka, 
al-ligaa' ialah Wsuali, maknanya bersua atau 
bertemu.) Begitu juga bunyi ayat, HA aş: 
Hari pertemuan (Kiamat). (Q.S. Al-Mu' min 
140). 15) yakni hari saling bertemu antara 
makhtuk dan khalig." 

Sedang “aw: Maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. Yakni, menjadi orang yang 
akan bertemu dengan-Nya setelah mengalami 
peristiwa itu (hari Kiamat)." Sebagaimana 
firman-Nya: Hai manusia, sesungguhnya 
kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh 
menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan 
menemui-Nya. (Q.S. Al-Insyigag [84]: 6) 


5) Talgay berarti "menerima dan mengamalkan”, 


misalnya: LAN ya a silk wis plag A5 ja al wika 
mei (0.5, Al-Baqarah (2): 37) Maka, tataggal- 
katimaat maksudnya ialah menerima dan 
mengamalkan kalimat-kalimat tersebut ketika 
ditugaskan.” 


6) Lagay berarti "membuang”, misalnya: Iik 3a 


Galak! Lang AI GI gla ASIA Ji Salt (Q.S, Al- 
Baqarah (2); 195) Maka, al-gag'usy-syai-a: 
membuang dengan sengaja. Kemudian, 
dipakai pengertian membuang secara umum.” 
Begitu juga bunyi ayat: Sglgdis Salji ai 3) 
his m yat Le ahali (Q.S. An-Nuur [24]: 
15) Maka, Tolaggaunahu maksudnya ialah 


t. Ha, jild 9 juz 27 htm, 110. 
2. Ibid, jilid | juz 1 hlm. 55. 

3. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm, 50. 
4. Ibid, jilid 10 juz 30 him. 89. 
5. ibd, jilid Ijur 1 hlm. 89. 

6. tbid, jilid 1 juz 2 him, 91. 
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kalian menerima berita itu dan sebagian 
dari kalian mengambilnya dari sebagian yang 
lain. Dikatakan SG súk, Jáj 45, berarti dia 
menerima perkataan." 

7) Alqay berarti “mengeluarkan”, misalnya: 
Siki led US (Q.S. Al-Insyigaag [85]: 4) 
Maka, Algat maa fiihaa maksudnya ialah bumi 
mengeluarkan isinya, termasuk ahli kubur. 

8) Yulgay berarti "mengutus", misatnya: ak 
wal Ja padi: Yang mengutus Jibril dengan 
(membawa) perintah-Nya. (Q.S. Al-Mu'min 
(40): 15) 


Lamhun (ad) 

Firman-Nya, 4313431 padi! HS) mel al Lag: 
Dan tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan 
seperti sekejap mata atau lebih cepat (lagi). 
(Q.S. An-Nahl [16]: 77) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam disebutkan, 3 Lxi -ani ak 
leti, yakni sii Jail (memandang) dan Lamhul- 
bashari: kembalinya kerdipan mata dari kelopak 
mata bagian atas ke bagian bawah.“ Seperti 
firman-Nya, paith saf Bal VI Gal las: Dan perintah 
Kami hanyalah satu perkataan seperti kejapan 
mata. (Q.S. Al-Gamar (54): 50) yakni, «iso 
Jmemandang akan benarnya, membuktikan 
kebenarannya).”! 


Lamaza (Si) - Talmizu (34) 

Firman-Nya, Sai 13545 S3: Dan janganlah 
kamu mencela diri kamu sendiri. (Q.S. Al- 
Hujuraat (49): 11) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa &i, 
adalah sighat mubalaghah dari bina” fu'alatun 
yang menunjukkan arti “banyak”, “sering” dan 
“berulang-utang”.8! Al-Jauhari mengatakan al- 
lumazah adatah al-'aib (cacat). Asalnya adalah 
isyarat dengan tangan.” Maksud al-lumazah 
adalah banyak mencacat, membuka aib. 


1. bid, jilid 6 juz 18 him. 78. 

2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 88. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 838 

4. Tafsir Al-Maraghi, jihd 5 juz 14 hlm. 120. 

5. Mu'jam Al-wasiith, juz 2 bab lam hlm. 838; selanjutnya dijelas- 
kan bahwa isim fa'ilnya adalah gà, jamaknya #4. Dikatakan: Mohan pa ü, 
yakni, amåy Liku (takjub dengan dinnya sendiri). tbid. 

6. Shafwoatut-Tafaositr, jilid 3 hlm. 603. 

7. Fathul Qadir, jilid 2 hlm 371. 


Lamasa (xl) 

Firman-Nya, ; J1 Ed Gis: Dan sesungguhnya 
kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit. 
(Q.S. Al-Jin (72): 8) 

Keterangan 

Al-Lamsu ialah menjangkau sesuatu dengan 
telapak tangan Seperti al-massu, lalu dipinjam 
untuk arti mencari."! dikatakan: Adi; amaiiy kid 
seperti halnya ats; abi; dls dan makna yang 
sama adalah #ali. dan perkataan mereka: iis 
bid kesel, mata-matailah dia dengan kedua 
mata kalian lalu mereka pun memata-matainya.? 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, Isa 
Vii lela Sala: Kembalilah kamu ke belakang 
dan carilah sendiri cahaya (untukmu). (Q.S. Al- 
Hadiid (571: 13) 

Sedangkan firman-Nya, puai Akad ji (Q.S. 
Al-Maidah (5): 6). Maksud famasa adalah kinayah 
dari jima” (bersetubuh). Menurut Ibnu Abbas 
bahwa kata 2x16 (nlells gaiti, adalah kinayah 
dari jima’ tbersetubuh).? 


Lamman (Č) 

Firman-Nya, Ù Ki an ékis: Dan kamu 
memakan harta pusaka dengan cara mencampur- 
baurkan (yang haq dan yang batil). (Q.S. Al-Fajr 
(891: 19) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (&, 
maknanya “rakus”, “tamak sekali”. Sebagaimana 
perkataan penyair: 

A O bayii 
Giy a aie iia 

“Apabila kamu memberi ampunan maka 

berilah ampunan yang banyak, sungguh 

tidak ada seorang hamba yang tidak 
menginginkan dari-Mu'".4! 


Al-Lamamu (pali) 

Firman-Nya, Y galah; SY pl boria jad) 
salt: (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan keji yang selain dari kesalahan- 


1. Mu'jom Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm. 475, 

2. Al-Kasysyaaf juz 4 hlm. 167. 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 hlm. 209 meddah -> J 

4. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 143: dikatakan, famamtuhu, 
yakni ajma'a (mengumpulkan), maksudnya, aku mendatang yang lainnya. 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 
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kesalahan kecil. (Q.S. An-Najm (53): 32) 

Keterangan 

Al-Lamam artinya dosa-dosa kecil, seperti 
memendang lain jenis yang bukan muhrim. 
Menurut bahasa, kata-kata ini berarti nama dari 
sesuatu yang ukurannya kecil. Dari kata-kata 
ini timbullah kata tammatusy-sya'ri (adal Si), 
sejumput rambut. Dan ada pula yang mengatakan 
bahwa al-lamam artinya mendekati sesuatu tanpa 
melakukannya. Yakni dari kata alamtu bi-kadzaa, 
yang artinya saya mendekatinya begini. Dengan 
arti seperti ini, maka maksud al-larmam pada ayat 
tersebut ialah keinginan untuk melakukan suatu 
dosa. Oleh karena Sa'id Ibnu Musayyab berkata, 
Al-Lamam adalah lintasan hati." 


Lahab (susi) 
Al-lahab adalah idhthiraamun-naar (nyala 
api). ” 


Lahatsa (Zul) ~ Yalhatsu (S41) 

Firman-Nya, ah 883 iali di Jadi alih yag: 
maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika 
kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). (Q.S. Al-A'raaf (7): 176) 

Keterangan 

Al-Jauhari mengatakan bahwa ¿i 
(huruf tam difathahkan) dan Sjn (huruf tam 
didhammahkan), adalah menjulur-julurkan lidah 
karena capek atau kehausan. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa kondisi tersebut berlaku juga 
untuk selain anjing, dikarenakan sangat letih dan 
kepayahan, atau karena kehausan. Sedang untuk 
anjing sama saja, kepayahan atau tidak, haus 
ataupun tidak, ia tetap menjulurkan lidahnya." 
Baca Al-Kalbu. 


Lahwun (3) 

Menurut Ar-Raghib, 4,01 ialah hal-hal yang 
menyibukkan manusia, baik yang menjadikannya 
gembira ataupun susah. Kemudian, kata al-lahwu 
dipergunakan dengan pengertian untuk hal-hal 


1. ibid, jilid 9 juz 27 him. 58. 

2. Mu'jam Mufradot Alfooehit Qur'on, bim 475. 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 2 hlm, 184 maddah saj 
4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 him, 106. 


yang bersifat menyenangkan. Jika seseorang 

disibukkan sesuatu maka akan lupa segalanya. ” 

Sejumlah ayat yang menyebutkan sumber 
kelalaian seorang hamba dari Tuhannya adalah: 
1) Bermegah-megahan tat-takaatsur), misalnya: 

yén ASI: oo Bermegah-megahan telah 
melalaikan kamu. (Q.S. At-Takaatsur (1027: 1) 

Dan pengertian lain menunjukkan, bahwa 
adi dimaksudkan untuk “kesibukan yang 
memalingkan dari sesuatu yang diinginkan 
dan berpindah kepada yang diingini oleh hawa 
nafsu”. Adapun asal al-lahwu, ialah Aliwi, 
yang kemudian dipergunakan kepada “setiap 
orang yang memiliki kesibukan”. 

Kemudian ditinjau dari segi ustubnya, 
JKN Stf, merupakan uslub yang mengandung 
peringatan sekaligus celaan.” Maksudnya, 
wahai manusia kalian telah disibukkan dengan 
kebanggaan harta benda dan anak dari taat 
kepada Allah sehingga kalian lupa tidak 
mempersiapkan hari depan anda, akhirat. 

2) Perniagaan dan jual beli, misalnya, Y JL, 
Mb S3 Se fi Vo bli Apel? Laki-laki yang tidak 
dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 
oleh jual beli dari mengingat Allah. (Q.S. An- 
Nuur (241: 37) 

3) Angan-angan kosong tal-amat), misalnya, majs 
Ogan dpud JAS! alij paiar Ki: Biarkanlah 
mereka di dunia ini makan dan bersenang- 
senang dan dilataikan dengan angan-angan 
kosong, maka kelak mereka akan mengetahui 
(akibat perbuatan mereka). (Q.S. Al-Hijr 
(15): 3) Maka, Yulhiihim (agek), berasal dari 
perkataan, Ld adi cah ya Lu, yakni “saya 
berpaling dari sesuatu”. 3! 

Al-Lahwu adalah perbuatan yang dilakukan 
untuk menenteramkan jiwa. Oleh sebab itu istri 
dan anak disebut lahwun, karena seseorang 
mendapat kesenangan dari masing-masing di 
antara keduanya. istri dan anak-anak disebut 
penghibur bagi laki-laki.” 


1. Mu'jem Mufradot Alfoozhif Qur'on, hlm. 475: Tafsir At Maraghi, 
jilid 10 juz 30 hlm. 229. 

2. Ash-Shabuni, Shafwootut-Tafoasir, jilid 3 hlm. 599. 

3. bid, jilid 5 juz 14 hlm. 4, 

å. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14: menurut ahli tafsir gf- 
lahwu menurut bahasa Hadramaut artinya anak tal-walod), ada juga yang 
mengatakan istri |o-mnar'att), Dan takwilnya menurut lughat bahwa anak 
adalah Jahwud-dunyatpermainan dunia). Lihat, Ibnu Manzhur, Op. Cit., nlid 
15 hlm, 259, 


As 


- 


“ 


Sedangkan faktor kelalaian seseorang 
lantaran meremehkan, seperti yang dilakukan 
oleh Muhammad saw, kepada Abdulah bin 
Ummi Maktum, seorang yang buta yang hendak 
mendapatkan pengajaran. Sebagaimana dinyata- 
kan, aë dx Gil: maka kamu mengabaikan- 
nya." (Q.S. ‘Abasa [80]: 10). Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa tatahha adalah menganggap 
remeh dan mengabaikannya. Dan hati yang 
lalai dinyatakan, agb ka: Hati mereka dalam 
keadaan lalai. (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 3) 


Lawhun (z35) 

Firman-Nya, agi 4 da ain dd as dan 
telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(taurat) segala sesuatu, (Q.S. Al-A'raaf [7]: 145) 

Keterangan 

Lauh ialah kepingan dari batu atau kayu 
yang tertulis padanya isi Taurat yang diterima 
Nabi Musa a.s., sesudah munajat di gunung 
Tursina.! Demikian pengertian secara bahasa. 
Sedangkan kata tsim sy: Lauh Mahfuz adalah 
tempat menyimpan berita-berita ghaib, termasuk 
Al-Qur'an itu sendiri. 


Lawwaahah (45141) 

Firman-Nya, pád 4i: (Neraka Sagar) 
adalah pembakar kulit. (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 
29) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Neraka Sagar (Lawwaahah), berasal dari >i) 
aadi, yakni “apabila matahari menghitam bagian 
luarnya dan ujung-ujungnya”. Dan dikatakan: 

Jalak BUS IL Jas 
A ya 

“Apakah yang menyebabkan engkau hitam 

wahai musafir? Wahai putri pamanku, aku 

menjadi hitam karena terik matahari. 

Dan dikatakan: ai) Jail ist, yakni 
ditujukan kepada sesuatu yang sangat hitam 
seperti kegelapan malam.“ 


1. Ibig, jilid 10 yuz 30 hlm. 210. 

2. Depag, Al-Qur'gn dan Terjemahnya, catatan kaki no. 566 him. 244. 
3. Yafsir Al-Maroghi, jdid 10 juz 29 hlm. 144. 

4. Al-Kasysyaaf juz A him. 183. 
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Liwaadzan (15153) 

Firman-Nya, 1553 Si Syiah jdi: Orang- 
orang yang berangsur-angsur pergi di antara 
kamu dengan berlindung (kepada kawannya). 
(Q.S. An-Nuur (24): 63) 

Keterangan 

Al-Liwaadz dan al-mulawaadzah, artinya 
berlindung. Dikatakan, 134 5 JJ, yang berarti 
dia berlindung dengannya." 


Lawmun (333) | 

Firman-Nya, ayi yi gadi Ya: Dan Aku 
bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri). (Q.S. Al-Qiyaamah (75): 2) 

Keterangan 

Lawwamah pada ayat tersebut maksudnya, 
bila ia berbuat kebaikan ia juga menyesal kenapa 
ja tidak berbuat lebih banyak, apalagi kalau ia 
berbuat kejahatan.2 

Sedang a: orang yang melakukan sesuatu 
yang tercela. Sebagaimana firman-Nya, win 
kuta gaj Sai: Maka ia ditelan oleh ikan besar 
dalam keadaan tercela. (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 
142) lihat juga, surat Adz-Dzaariyaat (51): 40) 

Perihal ayat di atas, ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa Muliimun, adalah aati bima 
yulamu 'ataihi (yang datang dalam keadaan 
tercela, orang yang patut dicela).” Maksudnya, 
Dia (Yunus a.s.) ditelan dalam perut ikan yang 
kedatangannya merupakan perbuatan tercela, 
karena meninggalkan tugas yang telah Allah utus 
kepadanya, dan meninggalkan kaumnya dengan 
perasaan marah, lalu keluar pun tanpa izin 
Tuhannya.” 

Firman-Nya, (Lidi yagis sya: Oleh sebab 
itu janganlah kamu mencerca aku, dan cercalah 
dirimu sendiri. Yakni perdebatan yang saling 
mencelaantarpenghunineraka.Artiselengkapnya: 
Dan berkatalah setan tatkala perkara (hisab) 
telah diselesaikan; “Sesungguhnya Allah telah 
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan 
akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku 


1. Tafsir Al-Maraahu, phd 6 juz 18 hlm. 139, 
2. Depag. Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1531 him. 


3. Shafwaatut- Tafaosir, jihd 3 hlm. 42. 
A. tbid, jilid 3 hlm. 44, 
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menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan 
bagiku terhadapmu, melainkan sekedar aku 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, 
oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, 
dan cercafah dirimu sendiri. Aku sekali-kali tidak 
dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak 
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan 
aku (dengan Allah) sejak dahulu”. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. (Q.S. Ibrahim (141: 22) 


Lawnun (SJ) 

Firman-Nya, (Sai Sumi duii; Berlainan 
bahasamu dan warna kulitmu. (Q.S. Ar-Ruum 
(30): 22) 

Keterangan 

Alwoan adalah bentuk jamak dari lawnun 
(os), artinya warna: dan sebagai kata kerja (ff'il) 
dikatakan: aa 535, mewarnai sesuatu. Dan 535 
536, yakni g Ja Sah (si fulan mengubah-ubah 
warnanya, tidak tetap bentuknya), ” 


Layyan (Ll) 

Firman-Nya, ai d Kab agimi WI: Dengan 
memutar-mutar lidahnya dan mencela agama. 
(Q.S. An-Nisa” [4]: 45) yakni, ungkapan yang 
menceritakan tabiat orang-orang Yahudi, di 
samping itu mereka mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya, yakni mengubah arti kata, 
tempat atau menambah dan menguranginya. 2 

Keterangan 

Dikatakan: púsiių pudu ji, yakni memutar- 
balikkan perkataan dan menyimpangkannya/ 
menyesatkannya, dengan cara memalingkan 
dari makna sebenarnya kepada makna lain. 
Contohnya, perkataan yang diucapkan tentang 
Isa as sebagai “anak Allah”, menamakan Allah 
sebagai bapaknya dan bapak umat manusia. 
Padahal, perkataan tersebut bukanlah asli dari 
kitab tetapi mereka memutarbalikkannya dan 
memuntahkannya menjadi makna yang hakiki 
dengan mengaitkannya kepada Isa a.s. sehingga 
orang-orang menduga perkataan tersebut berasal 


1. Mu'jam Af Wasiith, Juz 2 bab lam hlm. 847. 
2. Lihat, Depag, Al-Qur'gn den Terjemahnya, Catatan Kaki no. 302 
him, 126, 


dari kitab yang sebenarnya."' Seperti firman- 
Nya, MISI aiii bak Unyal Aka óla: Sesungguhnya 
di antara mereka ada segolongan yang memutar 
lidahnya membaca Al-Kitab. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 
78) 

Asal kata iii adalah (condong, miring). 
Dikatakan: «wis gy á, o aji (memberi isyarat 
dengan tangannya, dan membuang mukanya). 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya, isi 
es! Mereka membuang muka mereka. (Q.S. 
Al-Munaafiguun (63): 5) yakni sebagai reaksi 
dalam bentuk pengingkaran dari suatu kebenaran 
(oi-hagg) dan condong dengan memilih jalan 
selainnya. 

Dan firman-Nya, 58 AVI bH Iaa di Ing oja 
tm òl Lu: Dan jika kamu memutarbalikkan 
(kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa 
yang kamu kerjakan. (Q.S. An-Nisa’; 4: 134) 

Maka kata taiwu dimaksudkan sebagai 
ancamanbagi orang-orang yang beriman agar tidak 
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang 
dari kebenaran. Dan di balik itu sebagai perintah 
untuk menjadi penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah baik berkenaan terhadap diri sendiri 
atau ibu bapak dan kaum kerabat. (Lihat, arti 
selengkapnya) 


Al-Laylu (25411) 

Kata di adalah bentuk mufrad dan 
jamaknya Ju, artinya malam hari. Ats-Tsa'alabi 
menjelaskan secara urut tentang saat-saat yang 
ada di malam bari, yakni: giin, lalu Gaji, lalu 
kaili, lalu kain, lalu dah, lalu Yi, talu ity, 
lalu gh, lalu Haid, latu jas), tatu giat, lalu 
Fai.” Dan enam (6) di antaranya yang dimuat 
datam Al-Qur'an, Di dalam kitab tafsir dijelaskan 
bahwa malam hari adalah saat-saat istirahat dan 
menenangkan pikiran dengan melakukan tidur 
setelah bekerja sepanjang siang.“ 

1. Tafser Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 188, 

2. Af Gurtubi, af-Joomi'uhAhkoami-Our'an, jilid 2 juz 4 him. 78. 

3. Ats-Tsg'alabi, Fighul Lughah wa Sirrul “Arabivyoh, Qismul-Awwal 
hlm. 315-316. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 him. 174; dan malam hari disifati 
dengan banyaknya kejahatan karena gefapnya. Oan dari kegelapan malam 
hari seseorang bisa menyelamatkan diri dari gangguan orang-orang yang 


bermaksud jahal. Al-Mutanabbi mengatakan: 
abi Ak Dab" pa se dala Jah PAN 


ya el 


TN 


SEPE T ea 


e 
P 
kara 


Sedang nu ú maknanya ialah Ust: 
(senantiasa, terus-menerus, sepanjang hari)."! 
Sebagaimana firman-Nya, Sl ya 5323 HI 5 JÓ 
653: Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku malam dan siang. (Q.S. 
Nuh (71): 5). Yakni, Nuh as. menyeru kaumnya ke 
jalan Tuhan dilakukan sepanjang hari. 


Laana (5Y) 

Firman-Nya, «i 63 di Ai assie bb Ai: 
Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka 
di waktu mengingat Allah. (Q.S. Az-Zumar [39]: 
23) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
makna ea ¿tiii ialah “tenang dan tentram”.3 

Firman-Nya, pý ói dit ja ab) Li: Maka 
disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 


> 


“Sudah berapa banyak orang yang bergelut dengan kegelapan 

malam hari, mengatakan, bahwa apa yang menjadi keyakinan 

orong, mani‘ adalah bohong belaka". 

Mani' (olmaniyoh) dalam bait syair di atas adalah sekte Majusi yang 
mempunyai keyakinan bahwa kejahatan itu berasal dari kegelapan malam. 

1. tbid, jilid 10 juz 29 hlm. 81: Al-Kasysyaaf, juz A hlm. 161. 

2. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 3. 
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D 


LA 


AS 
id 
Wa 


ki 


lembut terhadap mereka. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 
159) 
Firman-Nya, Jilid Wi: Dan Kami telah 
melunakkan besi untuknya. (Q.S. Saba" (34): 10) 
Dan, Qaulan Layyinan {új Yg): Kata-kata 
yang lemah lembut. (Q.S. Thaaha [20]: 44) 


Liinatun (4:1) 

Firman-Nya, di ja malas La: Apa saja yang 
kamu tebang dari pohon kurma (milik orang 
Yahudi). (Q.S. Al-Hasyr (591: 5) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa šis, 
dengan dikasrah-kan lam-nya, maka ia adalah 
AN ye kal alii: Pohon kurma yang (buahnya) 
dekat dari permukaan tanah yang enak rasanya. 
Dan ia dinamakan liinatun, karena buahnya 
terasa enak." 


D 
L 


1. Shafwootut-Tafsosiir, jilid 3 hlm. 347. 


fè 
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Mi-atun (Sila) 

Firman Allah Swt., a HL: Seratus biji. 
Adatah sebuah perumpamaan orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah, sebutir 
benih yang menumbuhkan tujuh butir, dan tiap- 
tiap bulir mengandung seratus biji. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 261) 

Keterangan 

Al-Mii-ah (seratus) adalah kata yang 
menunjukkan hitungan, baik hari maupun lainnya, 

! yang berarti lamanya. Di antaranya firman-Nya, 
Ik dil SM: Tiga ratus tahun. Yakni, lamanya 
para ashabul kahfi ketika bermalam di gua, yakni 
tiga ratus tahun. Yang ditambah dengan sembilan 
tahun (lagi). (Q.S. Al-Kahfi (181: 25) 

Sedangkan aji au: Seratus ribu. Adalah 
jumlah pengikut Nabi Yunus ketika dikeluarkan 
Oleh Allah dari perut ikan, lalu dia menyeru 
kembali kepada kaumnya yang berjumlah seratus 
ribu orang bahkan lebih. Sebagaimana firman- 
Nya: Os al aji dil Jl ilusi. Artinya: Dan Kami 
utus dia kepada seratus ribu orang atau tebih. 
(Q.S. Ash-Shaffaat (37): 147) 

Dan sala Su: Seratus kali cambukan. 
Adalah jenis hukuman yang dijatuhkan setiap 
laki-laki yang berzina dan tiap-tiap perempuan 
yang berzina masing-masing mendapat hukuman 
seratus kali dera. (Q.S. An-Nuur (24): 2) 


Mu'shadah (225054) 

Firman-Nya, eja ask WI: Sesungguhnya 
api itu ditutup rapat atas mereka. (Q.S. Al- 
Humazah (104): 8) 

Keterangan 

Mu'shadah maksudnya diurugkan/ditiban- 
kan kepada mereka. Berasal dari kata otil binasi, 
“Aku menutup pintu”. Seperti yang dikatakan 
oleh penyair, 

gá ika Jab Ji dai 
bijai iaio Digi L235 a3 


“Unta-unta kami menuju ke gunung- 

gunung Mekah, dan di balik gunung-gunung 

tersebut masuk ke San'a yang tertutup”.'! 

Susunan ayat di atas disebutkan cukup 
ringkas, dengan menampilkan susunan taukid, 
“mensirnakan keraguan”, berupa huruf inna, lalu 
didahulukannya huruf jer ('ala) , yang berarti 
khabar mukaddam {khabar yang didahulukan), 
yang maknanya “benar-benar”. Maka makna 
mu'shadah pada ayat tersebut api neraka itu 
benar-benar menutupi mereka, mereka tidak 
dapat keluar dari padanya. Menurut A. Hassan, 
mereka tidak akan terlepas dari azab neraka." 
Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan: 3 
Buas sak, “dengan palang-palang panjang 
(melintang)”. (ayat ke-9), Demikian kata 
mu'shadah yang diancamkan buat mereka yang 
humazah dan lumazah. Baca, Hamazah dan 
Lumazah. 


Ma'aarib (Ll) 

Firman-Nya, Ja Le Sal, kie Kl gas p JÓ 
Si Sala Gi J3 cek: Berkata Musa: “Ini adalah 
tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku 
pukul (daun) dengannya untuk kambingku, dan 
bagiku ada lagi keperluan yang lain padanya”. 
(0.5. Thaaha (20): 18) 

Keterangan 

Ma'aarib adalah bentuk jamak yang artinya 
“manfaat”, “kegunaan”, dan bentuk mufradnya 
tua. Keperluan dan kegunaan (ma'aarib) pada 
ayat di atas merujuk kepada Musa a.s., sebagai 
pemilik tongkat. Baca “Ashoa, 


Mubshirah (boi) 
Firman-Nya, usia JAN a (giat UI las Gi: 
bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 


1. Al-Maraghi, Op Cir., jihd 10 juz 30 hlm. 238, Af-Kasyyoaf, juz 4 hlm. 
284; lihat juga, penjelasan yang sama yang tertera di dalam surat Al-Balad: 
90. 20. ibid., jilid 10 juz 30 hlm. 161. 

2. A, Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 4526 hlm. 1230. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 him. 101. 


Ga re San seat an 


Manan 


malam supaya mereka beristirahat padanya dan 
siang yang menerangi? (Q.S. An-Naml (27): 86) 

Keterangan 

Al-Mubshir yang berarti “yang mempunyai 
penerangan”. Kata mubshiran menjelaskan 
tentang keadaan siang hari fan-nahaar) 
sebagai keadaan yang terang benderang karena 
keberadaan matahari. Mubshiran dalam ayat 
tersebut, maksudnya ialah agar dengan penerang- 
an yang ada pada waktu siang itu mereka melihat 
berbagai jalan untuk memperoleh penghidupan. 
Oleh karenanya orang Arab mengatakan: f 

Aa Aasi db pal 

Malam gelap, sedang siang terang ben- 

derang.3 

Pada ayat yang lain kata $a} dinyatakan 
sebagai panggilan untuk memikir ayat-ayat Allah, 
ME Anti Ulass a$ Ga Sid Wei Sena MU Ali Gia 
(Si Ia Mad Kek Basa: Dan Kami jadikan malam 
dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu 
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, 
dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun- 
tahun dan perhitungan. (Q.S. Al-Isra” (17): 12) 
Baca Bashiirun. 


Mutahayyizan (x4) 

Firman-Nya, a jl aii ji: Atau hendak 
Menggabungkan diri dengan pasukan yang lain. 
(Q.S. Al-Anfal [8]: 16) 

Keterangan 

Asalnya dari wawu dan demikian itu untuk 
setiap kelompok yang menggabungkan bagian 
yang satu dengan bagian yang lain. Dan «áJ ija 
Sia me hah si, yakni berlingkar, cenderung 
berpihak/bergabung. 


Matrabah (5s) 

Firman-Nya, “is 13 Kia ji: atau orang 
miskin yang sangat kepayahan. (Q.S. Al-Balad 
(90): 16) 

Keterangan 

Al-Matrabah, berarti kefakiran. Dikatakan, 
Jail Gi, “ia menjadi miskin”. Dan ja)! wji, 


1 ibid, jdid 4 juz 11 hlm. 131. 

2. bud, ilid 7 juz 20hlm. 21. 

3 ibid, jihd å juz 11 hlm. 131. 

4. Mu'jom Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 137 


yang berarti “hartanya menjadi banyak bagaikan 
pasir”.'! Dan at-turaab ialah tanah itu sendiri.” 
Tariba adalah menjadi fakir (iftagara) seakan- 
akania melekat dengan tanah. Dan atraaba adalah 
orang yang sangat membutuhkan (istaghna) 
seakan-akan hartanya hanyalah sejengkal tanah. 
Maka miskinan dza matrabah, berarti kemiskinan 
benar-benar telah menjeratnya. 


Mata'a (sia) 

Firman-Nya, asi Xbt ash jai: “Bersukaria- 
lah kamu di rumahmu selama tiga hari....!” (Q.S. 
Huud (11J: 65) 

Keterangan 

Tamatta'uu (bersenang-senanglah) adalah 
uslub istidraj, yang mengandung ancaman, yakni, 
bersenang-senanglah dalam waktu sebentar 
kemudian digiring ke arah siksaan. Dikatakan, 
WI Hiasi, yang berarti menjadikan sesuatu 
sebagai mataa’. Sedang al-mataa', berarti 
sesuatu yang diambil manfaatnya dalam tempo 
yang lama, Pekalipan 3 sedikit. 

Firman-Nya, aši; 34: 
ye di pta jia yah A 5. Al- Araaf F: Á 
Maka, Mataa-un ilaa hiin maksudnya sampai hari 
kiamat. Al-hiin menurut orang Arab adalah saat 
yang terhitung batasannya.” 

Firman-Nya, aka tilaj a Gaza La Jl liat Ga Yg 
(Q.S. Thaaha (20): 131) Maka, Matta'na dalam 
ayat tersebut berarti Kami jadikan mereka 
bersenang-senang dengan berbagai pemandangan 
indah yang mereka jumpai, mendengar suara 
yang merdu dan mencium aroma yang harum." 

Adapun fiman-Nya, ily! sial SI Sus pp Y 
BA mang e Segala; Kai Id Ipad ji Gaga pd U 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 237) Maka, al-mut'ah, asal 
katanya adalah mataa’, artinya sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan tetapi cepat habis. Oleh karena itu 
dalam menikmati sesuatu yang lezat dinamakan 
mut'ah karena cepat habis atau cepat berlalu." 


1. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 161: Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Motrabah adalah as-so0githu fit-turaab torang yang jatuh ke tanah). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225. 

2. Tafsir Al-Maroghu, alid 10 juz 30 hlm. 161. 

3 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. ?0. 

4. Tafsir Al-Maraghu, jilid 3 juz & hlm. 27. 

5, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133. 

é. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 163. 

7. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196. 


Sedang firman-Nya, peli ladang apt Ga IA Ul 
alan (Q.S. Yusuf (12): 65) Maka at-mataa 
adalah apa yang dimanfaatkan. Yang dimaksud di 
sini ialah tempat menyimpan makanan. ' 


Muta'ammidan (taxais) 

Firman-Nya, pis bilad Kia Gajo Didi Ha 
tais Baz Ad isiy dinda ala iii guai Gi G: Dan 
barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang 
besar baginya.... (Q.S. An-Nisa” [4]: 93) 


Al-Muttagiin (S21) 

Al-Muttagiin adalah orang yang tetap 
dalam ketakwaan. Ibnu Faris mengatakan, asal 
menurut lughat adalah SK ds (sedikit bicara). 
Dan dinyatakan di dalam Al-Kasysyaaf, iii 
menurut tughat adalah isim fa'il (nama sebuah 
pelakunya) terambil dari ucapan mereka, BG, 
sedangkan menurut syara’ ialah yang memelihara 
dirinya yang menyebabkan mendapatkan hukum- 
an karena mengerjakan tarangannya, atau 
mendapatkan hukuman karena meninggalkan 
perintah-Nya.2 Baca Wagaa. 


Al-Mutanaafisuun (dos LL) 

Firman-Nya, igast Sui AB ja Ius sais 
laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian 
itu hendaknya orang berlomba-lomba. (0.5. Al- 
Muthaffifiin [83]: 26). 

Keterangan 

Al-Mutanadfisuuna, adalah isim fa'il 
(pelaku), berasat dari kata Lili Sui siti 
la sd. Gt-tanaafus dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah pertarungan antara dua orang 
dalam memperebutkan sesuatu dan masing- 
masing ingin memiliki dan tidak menghendaki 
jatuh ke tangan orang lain. Adapun yang dimaksud 
dengan fal-yatanaafasil-mutanaafisuun adalah 
hendaknya mereka berlomba dengan sekuat 
jiwa dan tenaga untuk memperoleh tingkatan 
sebagaimana mereka yang giat beramal saleh. 3! 


1, bid, jilid 5 juz 13 him. 14. 
2, lihat, Fathul Qodir, jilid 1 hlm, 33. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 79. 
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Matiin (Sisa) 

Firman- “Nya, Sell :3dll,3: yang mempunyai 
kekuatan serta kokoh. (Q.S. Adz-Dzaariyat (51J: 
58) 

Keterangan 

Al-Matiin, artinya yang sangat kuat." Al- 
Matiin adatah kata sifat, dan rangkaian kata yang 
dikaitkannya, antara lain: kata kaidiy (tipu daya- 
Ku). Misalnya ósa su, yang artinya tipu daya-Ku 
sangat kuat: Dan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), 
dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencang-Ku amat teguh. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 181- 
182) 

Artinya orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah adalah orang yang melakukan 
tipu daya, dan secara tidak sadar para pelakunya 
terseret ke lembah kebinasaan. 


Matsala (Jis) 

Firman-Nya, sisi Us (338 dedi! Syah Ska Alis 
osis Isi8: Amat buruklah perumpamaan orang- 
Orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
kepada diri mereka sendiritah mereka berbuat 
zalim. (Q.S. Al-A'raaf (7): 177) 

Keterangan 

Al-Matsat yang dimaksud pada ayat tersebut 
ialah sifat. Sedang JULI sendiri adalah keadaan 
yang aneh dan model fal-haatul-gharibah wa 
al-sya'nul-badii’).? Al-Matsal, al-mitsiu dan 
al-matsilu (dis Juli, yi) sama halnya dengan 
ays-syabah (4A), asyssyibhu (widi) dan asy- 
syabih (udi), baik wazan maupun maknanya 
mempunyai pengertian yang sama. Kemudian, 
digunakan untuk menjelaskan suatu sifat 
yang menjadi obyeknya. Misalnya: “(Apakah) 
perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan 
kepada orang-orang yang bertakwa...” (Q.S. 
Muhammad (47): 15), begitu juga firman-Nya: ... 
dan Allah mempunyai sifat Yang Mahatinggi....” 
(Q.S. An-Nahl (16): 60)! 


1 ibid, jild 9 juz 27 hlm, 11, 

2. ibid, bd 3 juz 9 hlm. 106. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 482. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid | juz 1 htm, 57. 
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Al-Matsal, secara bahasa berarti “serupa” 
atau “sama”. Dikatakan, SE 4 JUS La, 
artinya menuturkan suatu keadaan dengan 
kata-kata yang cocok, sehingga tampaklah 
keadaan tersebut yang tadinya samar, baik 
berupa kejelekan ataupun kebaikan. Sedang asal 
katanya terambil dari zat! se (mencetak uang 
dirham). Di sini yang dimaksud adalah membuat 
bekas tertentu pada uang tersebut. Jadi kaitan 
pengertiannya adalah, seakan-akan orang yang 
membuat mitsi! (perumpamaan) bagaikan orang 
yang mengetuk lawan bicara, yang pengaruhnya 
sampai menembus hati. Pengaruh kejiwaan pada 
diri seseorang merupakan akibat dari celaan 
yang tak akan membekas pada dirinya, melainkan 
hanya dengan cara kebiasaan yang dipakai, dan 
yang membuat jiwa itu merasa enggan."! 

Sejumlah ayat yang memuat kata matsal 
berikut maknanya antara lain: 

1) Matsal berarti pembicaraan, di antaranya 
bunyi ayat, JUS Lea Ha HA ósi. Aaj gil dini fi 
JÄI gal tatil Sad åt ali iagt AS. 
Ar-Ra'd [13]: 36) Maka, Matsalan maksudnya 
pembicaraan, yakni, “Pembicaraan dan berita 
mengenai al- jamah itu” 2 

Selain itu Al-Matsat juga berarti per- 
kataan tentang sesuatu yang diumpamakan 
dengan perkataan tentang sesuatu yang lain, 
karena antara keduanya terdapat keserupaan, 
dan perkataan pertama diperjelas dengan 
perkataan kedua, agar dengan perkataan 
kedua itu terbukalah keadaan perkataan 
pertama secara sempurna.” Seperti firman- 


1. Ibid, jld 1 juz 3 hlm, 172, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm 482: sedang Jia 
aii, berarti menggambarkan kesamaannya. Dan bai jil, berarti ketaatan- 
nya. Lihat, Mu'jam Al-Wosith, juz 2 bab mim him 853. 

Selaras dengan pengertian tamsil dan mitsil dari segi fungsi dan ke- 
gunaannya adalah Peribahasa". Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
di definisikan dengan “ungkapan atau kalimat ringkas padat yang bensi 
perbandingan, perumpamaan, nasehat, prinsip hidup atau aturan tingkah 
laku", Misalnya: “Sebaik-baiknya hidup teraniaya”. Maksudnya, sekali-kali 
jangan merugikan atau mencelakakan orang lain sekalipun kita dirugikan 
atau dicelakakan, Begitu pula ungkapan “Kalau bangkai galikan kuburnya, 
kalau hidup sediakan busiannya", Maksudnya, lebih baik menunggu den~- 
gan tenang apa yang akan terjadi setelah itu baru dipertimbangkan langkah 
apa yang akan diambil. 

Begitu pula, ungkapan “anjing dikepuk menjungkit ekornya” 
Maksudnya orang hina (bodoh, miskin dsb) kalau mendapat kebesaran 
menjadi sombong. Dan “melepas anjing terjepdt”. Yakni menolong orang 
yang tidak tahu membalas budi. Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 
755, 46, 350 entri, peribahasa. 

2. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 129, 

3. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 147. 


Nya: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke tangit, 
pohon itu memberikan buahnya pada setiap 
musim dengan seizin Tuhannya. Allah mem- 
buat perumpamaan-perumpamaan itu untuk 
manusia supaya mereka selalu ingat. Dan 
perumpamaan kalimat yang buruk seperti 
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan 
akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak 
dapat tetap (tegak) sedikitpun. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 24, 25, 26) 

2) Matsal dimaksudkan dengan sesuatu yang 
menakjubkan, misalnya: abis ASI! GB Jd, 
ASLI Ia Iga iail Ha Stay Su (Q.S. An-Nuur (24): 
34) Maka, Matsalan maksudnya ialah kisah 
menakjubkan dari orang-orang terdahulu, 
seperti kisah Yusuf a.s. dan Maryam a.s." 

3) Firman-Nya, aib Audisi Gais SI Oolois Lu li SA 
tg Mad ól (Q.S. Thaaha [20]: 104) Maka, 
Amtsaaluhum Thariigatan maksudnya ialah 
yang paling lurus pendapatnya dan paling 
sehat akalnya,” 

4) Firman-Nya, li dis sya Jia BAN Okay: Y add 
eh (Q.S. An-Nahl (16): 60) Maka, Matsalus- 
suu' pada ayat ini artinya sifat yang buruk, 
yaitu di satu sisi mereka membutuhkan anak, 
di sisi lain mereka tidak menyukai anak 
perempuan karena takut miskin dan mendapat 
kecelakaan.” 

Wa lillaahi matsalul-a'laa di atas 
maksudnya ialah sifat tertinggi, yaitu bahwa 
tidak ada Tuhan selain Dia, dan bahwa 
Dia memiliki seluruh sifat keagungan dan 
kesempurnaan.” 

Berikut kata Al-Amtsaai, “beberapa 
contoh“, berbagai macam tamsil, perbanding- 
an-perbandingan yang tertera di dalam Al- 
Qur'an: 

1) Tamsil tentang rumah laba-laba disamakan 
dengan orang-orang yang menyeru selain 
Allah. Perumpamaan orang-orang yang meng- 


1. Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 102. 
2. tbid, jilid 6 juz 16 hlm 148. 
3. bid, jilid 5 juz 14 him. 9S. 
4. ibid, mid 5 juz 14 hlm, 95. 
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ambil petindung-pelindung selain Allah 
adalah seperti laba-laba yang membuat 
rumah. Dan sesungguhnya rumah yang paling 
lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui 
apa saja yang mereka seru selain Allah. Dan 
Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan 
perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan 
untuk manusia, dan tiada yang memahaminya 
kecuali orang-orang yang berilmu. (Q.S. Al- 
'Ankabuut (291: 43) 

Bagi orang-orang yang memenuhi seruan 
Tuhannya, (disediakan) pembatasan yang 
baik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan Tuhan, sekiranya mereka mempunyai 
semua (kekayaan) yang ada di bumi dan 
(ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi 
besertanya, niscaya mereka akan menebus 
dirinya dengan kekayaan itu. Orang-orang 
itu disediakan baginya hisab yang buruk dan 
tempat kediaman mereka ialah Jahannam dan 
itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (Q.S. 
Ar-Ra'd (13): 19) 

Kalau sekiranya Kami menurunkan Al 
Qur'an ini kepada sebuah gunung, pasti 
kamu akan melihatnya tunduk terpecah 
) belah disebabkan takut kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berfikir. (Q.S. 
Al-Hasyr [59]: 21) 

2) Tamsil tentang cahaya Allah: Allah (Pemberi) 
tahayafkepadaHangit danbumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang 

; yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita 
| besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu 
seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) 
pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah 
timur (sesuatu) dan tidak pula di sebelah 
barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir- 
hampir menerangi, walaupun tidak disentuh 
api, Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa 
yang Dia kehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumparmaan bagi manusia, 
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dan Aliah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
(Q.S. An-Nyur (24): 35) 

Di beberapa ayat terdapat larangan 
tentang membuat perbandingan-perbandingan 
terhadap seorang rasul (Muhammad saw.). Karena 
yang demikian itu menjadikan mereka sesat. 
Diantaranya: a) Kami lebih mengetahui dalam 
keadaan bagaimana mereka mendengarkan 
sewaktu mereka mendengarkan kamu, dan 
sewaktu mereka berbisik-bisik fyaitu) ketika 
orang-orang zalim itu berkata: “Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena 
sihir”. Lihatlah bagaimana mereka membuat 
perumpamaan-perumpamaan terhadapmu: ka- 
rena itu mereka menjadi sesat dan tidak dapat 
tagi menemukan jalan (yang benar). (Q.S. Al- 
Isra” (171: 48, 49) ; b) Atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau 
(mengapa tidak) ada kebun baginya, yang dia 
dapat Makan dari (hasil)nya?” Dan orang-orang 
yang zalim itu berkata: “Kamu sekalian tidak 
lain hanyalah mengikuti seorang lelaki yang 
kena sihir.” Perhatikanlah, bagaimana mereka 
membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, lalu sesattah mereka, mereka tidak 
sanggup (mendapatkan) jalan {untuk menentang 
kerasulanmu). 10.5. 25: 9) 

Al-Mutstaa ( #1}: Utama. Dan firman-Nya: 
dil Sana berarti Kedudukan kamu yang utama. 
(Q.S. Thaaha (20): 63) 


Al-Matsulaat (SSELI) 

¿yi adalah kata jamak dari “iss, yakni 
'siksa” fat-uguubah). Dinamakan demikian 
karena di antara siksa dan akibat-akibat yang 
ditumbuhkannya terdapat persamaan yang dapat 
dijadikan ibrah (pengajaran). Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, St! eelis Ha Luh aig: 
padahal telah terjadi sebelumnya bermacam- 
macam contoh siksa sebekum merka.... (Q.S. Ar- 
Ra'd [13]: 6) 

Menurut Imam Al-Maraghi al-matsulaat 
adalah bentuk jamak dari mutslatun (ii), yaitu 
siksaan yang pada akhirnya meninggalkan bekas 


1. Shafwaatut-Tafaasisr, jihd 2 hlm. 73; At-Matsuulat bentuk tunggal 
mutslatun yakni penyerupaan dan tarnsil-tamsil. Liat, Shahih Al-Bukhari, 
jihd 3 hlm. 149. 


yang buruk, seperti telinga terputus, hidung 
terpotong, atau mata tercukil." 


Al-Majiidu (šal) 

Firman-Nya, mat oi 3: Qaaf Demi Al- 
Qur'an yang sangat mulia. (Q.S. Qaaf (50): 1) 

Keterangan 

Al-Majiid berasal dari kata al-majdu, 
artinya “sangat mulia”, maksudnya teluasa 
dalam kedermawanannya, seperti halnya orang 
yang mengatakan, Ji as, yang artinya unta 
itu berada di tempat pengembalaan yang banyak 
dan luas.2 Al-Lahyaani menjelaskan bahwa al- 
majdu menurut kalam Arab adalah mulia dan 
yang luas. Dan segala yang mulia adalah al- 
majdu terpakai juga dalam menyifati Al-Qur'an, 
karena Al-Qur'an banyak memuat berbagai 
kedermawanan dunia dan akhirat. Sedangkan 
bentuk kedermawanannya ialah bahwasanya ia 
(Al-Our'an) sebagai rahmat. Di antara bentuk 
rahmatnya ialah berita tentang dikumpulkannya 
manusia pada hari kiamat, dan dipatingkannya 
manusia pada hari itu dari azab neraka sebagai 
keberuntungan yang nyata. (Q.S. Al-An'am [6]: 
12, 16) 

Seorang penyair mengatakan, 

“Janganlah kau anggap keagungan itu 

bagaikan kurma yang setiap saat dapat kau 

makan. 

Engkau tidak akan mencapai derajat 

kemuliaan sebelum engkau menelan 

ketabahan”. 


Al-Mujrimiin (én sk) 

Firman-Nya, Syal pis ylis 3 an él: 
Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di 
dalam azab neraka Jahannam. (Q.S. Az-Zukhruf 
[43]: 74) 

Keterangan 

Al-Mujrimiin adalah orang-orang jahat. 
Maksudnya, orang-orang yang telah mendarah 
daging dalam melakukan kejahatan-kejahatan, 
yakni orang-orang kafir. Seperti halnya yang 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 69. 

2. Ibnu Manzhur, Lisaonut Arab, jilid 3 hlm. 396, 397 maddoh > z > 
3. Syair di atas dikutip dari Al-Balaaghatul-Woadihah, him. 267 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 him. 108. 
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tertera di dalam firman-Nya, Bi ai júla IIS, 

led (Xu ea: Demikianlah Kami adakan pada 

tiap-tiap negeri penjahat-penjahat yang terbesar 
agar mereka melakukan tipu daya dalam negeri 

itu, (Q.S. Al-An'aam (6): 123) 

Menurut Ar-Raghib, al-ijraam pada asalnya 
berarti memetik buah dari pohonnya, kemudian 
digunakan dalam arti “kerusakan dalam bentuk 
apapun”. Seperti kerusakan fitrah dengan 
kekafiran dengan segala akibatnya, berupa 
khurafat-khurafat dan kemaksiatan." 

Dan berikut ini kategori mujrimiin, dengan 
karinah lafaz ulaa-ika, dzatika, yang antara lain, 
1) Firman-Nya, Susi! mel d iikka WS (QS. 

Asy-Syu'araa” (26): 200) Maka, al-mujrimiin 
maksudnya ialah kaum kafir Quraisy.” 

2) Kaum Nabi Musa a.s. yang menyombongkan 
diri terhadap Allah, dan tidak mengakui bukti 
yang nyata yang dibawa oleh Musa. (Q.S. Ad- 
Dukhan [44]: 19) 

3) Orangyang berkeyakinan, “Tidak ada kematian 
selain kematian di dunia ini. Dan kami sekati- 
kali tidak akan dibangkitkan. (Q.S. Ad-Dukhan 
(441: 35) 

4) Kaum Nabi Luth a.s., yang telah dibinasakan 
dengan batu-batu yang keras, disebabkan 
mereka melampaui batas. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
[5t]: 33-34); lihat juga, Q.S. Al-Hijr (15): 58. 

5) Mereka yang dalam kategori mukadzdibiin 
(mendustakan), yang di antaranya: enggan 
ruku', dan tidak percaya terhadap Al-Qur'an. 
(Q.S. Al-Mursalaat (77): 48, 50) 

6) Orang-orang yang sudah kenal ayat-ayat Allah 
yang telah dibacakan kepadanya, namun 
mereka menyombongkan diri. (OS. Al- 
Jaatsiyah (451: 31) 

7) Al-Mutakabbiriin (orang-orang yang sombong), 
yang di antaranya ialah yang hendak berlepas 
diri dari tanggungjawab tuntutan dari para 
pengikutnya: Dan orang-orang yang dianggap 
lemah berkata kepada orang-orang yang 
menyombongkan diri: “(Tidak) sebenarnya 
tipu dayafmu) di waktu malam dan siang (yang 
menghalangi kami), ketika kamu menyeru 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 89. 
2. Tafsir Al-Maragh, jilid 7 juz 19 hlm. 103. 
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kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya”. Kedua 
belah pihak menyatakan penyesalan tatkala 
mereka melihat azab. Dan Kami pasang 
belenggu di leher orang-orang yang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa 
yang telah mereka kerjakan. (Q.S. Saba’ [34]: 
32, 33) 

8) Al-Mutakabbiriin, yakni, Fir'aun dan para 
pemuka kaumnya. (Q.S. Yunus [10]: 75) 

9hAzhtaam, “yang paling zalim”. Yakni, 
mereka yang mengada-adakan kedustaan 
terhadap Allah. Yang di antaranya mereka 
yang menyembah selain Allah dan berdalih 
mendapat syafaat, dengan mengatakan: 
“Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada 
kami di sisi Allah”. Katakantah: “Apakah kamu 
mengabarkan kepada Allah apa yang tidak 
diketahui-Nya baik di langit dan tidak (pula) 
di bumi?" Mahasuci Allah dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka mempersekutukan (itu). 
(Q.S, Yunus (10): 17, 18) 

10) Munafik, baik laki-laki maupun perempuan, 
merekalah termasuk orang-orang yang tidak 
mendapatkan maaf karena mereka kafir 
setelah beriman. Dan sisi lain, lantaran 
mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat makruf. (Q.S. Taubah (9): 
62-67) 

Sedangkan balasan kelak di akhirat 
tertera di dalam surat Ibrahim ayat 49-50, yang 
berbunyi: Dan kamu akan melihat orang-orang 
yang berdosa fal-mujrimiin) pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu. Pakaian mereka 
adalah dari petangkin dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka. 


Al-Majusiy (425441) 
At-Majusiy: Orang-orang yang menyembah 
bintang. (Q.S. Al-Hajj (22): 17) 


Al-Mihraab (d2) 

Al-Mihraab, di sini sama dengan madzhab 
menurut ahlu Kitab, yakni kamar yang terletak di 
depan kuil dengan dilengkapi pintu yang jalannya 
seperti tangga dan berbentuk cungkup. Orang 


yang berada di dalamnya tidak bisa terlihat oleh 
orang yang berada dari dalam kuil. Sedang 
bentuk jamak al-mihraab adalah al-mahaariib, 
artinya tempat yang tinggi. Seperti kata penyair: 
Lula Li Sia ada laş 
Ja a H Jah a 
“Apa beratnya bagi si dia jika aku 
menceritakan saat-saat bagaikan kijang- 
kijang gadis desa yang berada di tempat- 
tempat tinggi para pemimpin".*! 
Mahaariiba (cas): Gedung-gedung yang 
tinggi. Sebagaimana firman-Nya, Ja AG 4 bolang 
mulas £ Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa 
yang dikehendakinya dari gedung-gedung yang 
tinggi. (Q.S. Saba’ (341: 13) 


Muharraran (Í jæi) 

Firman-Nya, tjaa pls dual Endi jl gyi Ya 
Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang 
sateh dan berkhidmat (di Baitul Magdis). (O.S. 
Ali “imraan (3): 35) 

Keterangan 

Al-Muharrara: yang dikhususkan hanya 
untuk beribadah dan membaktikan dirinya untuk- 
Nya, tanpa menyibukkan dirinya untuk keperluan 
lain.” 


Al-Mahruum (3 9,447) 

Firman-Nya, agail ptg: bagi orang 
miskin yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). 
(Q.S. Al-Ma'aarij (70): 25) Maka, ayxi, ialah 
orang yang sangat membutuhkan sedang ia tidak 
meminta-minta kepada orang lain, sehingga 
orang lain menyangkanya bahwa ja orang yang 
berkecukupan (al-fagiirulladzi la-yus'alun-naasa 
fa-yazhunmu annahu ghaniyyun).“ 


1. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142. 

2. ibid, jilid & juz 22 hlm. 65: ol-mihrab artinya kamar tat-ahurfah) 
yang terletak ditengah-tengah rumah, salah satu tempat yang hormati, 
sekaligus sebagai tempat imam di masjid, Mihrab juga berfungsi sebagai 
tempat untuk menjauhkan diri dari manusia. Sedangkan mahorib kalangan 
bani Isra'il ialah tempat peribadatan mereka, yang mereka duduk di dalam- 
nya. Lihat, Thahir Ahmad Zawiy, Tartib Qomus A-Muhiith alo Thariiqatil- 
Mishbaahul Muntir wa Asaasul-Balaaghah, Cet. Ke-4: Daar Halimul-Kutub, 
Riyadh (1996M/1417H), juz 1 him. 611. 

3. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142. 

4. ibid, jilid 10 juz 29 him. 70: Al-Kasyyaaf, juz 4 him. 159. 
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Mahhasha (jas) ~ Yumahhishu (Jaz) 
Firman-Nya, pakil awas lokal: inai ai gasil! 
Agar Allah membersihkan orang-orang yang 
beriman (dari dosa mereka) dan membinasakan 
orang-orang kafir. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 141} 
Keterangan 
Dinyatakan: bar - pas artinya lari 
(haraba)." Sedang „aimait, adalah ‘membersihkan 
diri dari segata aib’. Dan ungkapan, salt paia 
üm, artinya ja telah menyucikan emas dari 
barang-barang yang mencampurinya. Begitu juga 
perkataan, wp! je IWk a gaki, yang artinya 
“mudah-mudahan Allah menyucikan orang-orang 
yang bertaubat dari dosa-dosa mereka”. 
Adapun firman-Nya, Sy 3 U pahala: 
dan membersihkan apa yang ada dalam hatimu. 
Yakni membersihkan sangkaan-sangkaan yang 
tidak benar, sangkaan jahiliyah. (Q.S. Ali “Imraan 
[3]: 154) 


Mahiishun (asma) 

Firman-Nya, Uj U Ujo ji ieyal Ule lg. 
mas ja: Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak 
mempunyai tempat untuk melarikan diri. (Q.S. 
Ibrahim (14): 21) 

Keterangan 

Mahtish artinya tempat melarikan diri: 
tempat menyelamatkan diri.) Ayat tersebut 
sebagai gambaran tentang orang-orang yang 
telah diputus untuk masuk neraka. Dan mereka di 
dalamnya tidak dapat keluar dan lari menghindar. 


Muhshanaat (Hiasi) 

Firman-Nya, ¿gi u Y dd ga Skak! 
asie ali SES Sisi: dan (diharamkan juga kamu 
mengawini) wanita yang bersuami, kecuali budak- 
budak yang kamu mitiki (Allah telah menetapkan 
hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu. 
(Q.S. An-Nisaa’ (4): 24) 

keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Likasii adalah kata jamak dari Kiai, yakni 
wanita yang bersuami. Dan dikatakan, siji sias 

1. Mujom Al-wasilh, juz 2 bab mim hlm. 855. 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 67. 
3. ibid, jihd 5 juz 13 him, 143, 


dian La, apabila wanita tersebut terpelihara. 
Orang yang terpelihara itu disebut inat ipat 
pas. Dikatakan, indi siasi, apabila wanita itu 
telah bersuami, karena dia dalam pemeliharaan 
dan perlindungan suami. Dan, yil L231, berarti 
keluarga mengawinkannya.! Dan Muhshancat 
yang tertera di dalam firman-Nya: siaal asi 51 
win (OS. An-Nisaa’ (4): 25), adalah wanita- 
wanita merdeka.” 


Al-Muhtazhir (ai!) 

Firman-Nya, pis IKS bala dio pools Lili il 
ail: Sesungguhnya Kami menimpakan atas 
mereka satu suara yang keras mengguntur, maka 
jaditah mereka seperti rumput-rumput kering 
(yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang 
binatang. (Q.S. Al-Gamar [54]: 31) 

Keterangan 

Al-Muhtazhir (yazli) adalah orang yang 
membuat kandang binatang, lalu berguguran 
darinya beberapa bagian dari kandang tersebut 
dan tercerai berai ketika dibuat. 


Mab-zhuura ('3glix) 

Firman-Nya, (lak. di iias GS lag (Q.S. Al- 
Israa' (17). 20) Maka, mahzhuura maksudnya 
ialah dicegah dari orang yang menginginkannya." 


Mahaga (5x4) - Yamhagu (Gas) 

Firman-Nya, siaa ga Ul dit Gas: Allah 
memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. .. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 276) 

Keterangan 

Dinyatakan: Lime ipi! æa. Yakni berkurang 
dan merusaknya. Dan dikatakan: Jas dit gas, 
yakni hilang keberkahannya.“ Dan di antaranya 
perkataan: Jiji 4 ói, yakni akhir bulan 
gamariyah, karena hilal sudah hilang dari 
pandangan, hampir tak terlihat. Dikatakan: 

1 ibia, jilid 2 juz 4 hlm. 4 : hhat juga, Mu'jam Mufradat Aifoozhit 
Qur'an, him. 120. 

2. Ibid, Al-Kalbi menjelaskan, bahwa ol-ihshaonu mempunyai empat 
arti 1) Atisfoamu (menyerah, pasrah), 2) Al-Hurriyyatu (kebebasan, 
kemerdekaan), 3) Al-'Affofu (menjauhi perkara yang tidak baik, obat), dan 
4) At-Tajowwaru (pernikahan). Lihat, At-Toshui hi “Ufuumit-Tozif, jur 1 hlm 
18. 

3. ibid, jilid 9 juz 27 him 89, lihat juga, Mutom Mufradat Alfaorhit 
Qur'an, hlm. 122. 


4. Ibid, jilid $ juz 15 hlm. 22. 
5. Mujom Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 256. 
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as, yakni berkurang dan hilang keberkahannya 
tingashaa-hu wa adzhaba barakatu-hu). Kata 
ini berkaitan dengan riba. Maksudnya, Allah 
menjanjikan hilangnya keberkahan orang yang 
melakukan praktek riba." 


Muhkamat (ać) 

Kata isai, asalnya dari Ai (Sai, artinya 
mengikat dan merapikannya. Maka ayat-ayat 
yang muhkamat ialah ayat-ayat yang terang dan 
jelas, dapat dipahami dengan mudah.” Seperti 
kata Yuhkimu: Ass 13) YI Li Ys Jaa oa SS iya aj Lag 
ail kS G3 Hap ai La aiii idad al d olki A 
fee tele All Lis (Q.S. Al-Hajj (221: 52) maksudnya 
falah menjadikan ayat-ayat yang tetap dan pasti 
(muhkamaat) sehingga tidak dapat ditolak sama 
sekali. Lihat juga, ¿lgx bti: Ayat-ayat yang 
muhkamat. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 7) 


Muhiith (asai) 

Firman-Nya, tasi alis oa alg: padahal Allah 
mengepung mereka dari belakang mereka. (0.5. 
Al-Buruj (85): 20) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
penyebutan kata Lusi di dalam Al-Qur'an yang 
dilafazkan dengan Lisa, ali. Sedangkan 
Muhiith, maksudnya ialah mereka berada 
dalam genggaman dan kekuasaan-Nya (hum fii 
gabdhatihi wa khauzatihi), dan dikepung dari 
segala penjuru, sehingga tidak ada jalan untuk 
lari dari padanya.” 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa ayat 
tersebut dimaksudkan agar beliau saw. tidak 
kaget dan kecewa atas keingkaran yang selalu 
mereka kedepankan secara berkepanjangan. 
Karena mereka tidak bisa lepas dari kekuasaan- 
Nya, yang memiliki otoritas sifat berkehendak 
untuk membalas sikap ingkar mereka." 


Al-Mihaal (Jtd) 
Al-Mihaal ialah mengatur tipu daya 
terhadap musuh. Dikatakan, 55 DG Jas, berarti 


1, Ash-Shabuni, Tofar Ahkam. jilid 1 hlin 383-384:hihat juga, Tafsir 
Al-Maroghu, plig 2 juz 4 hlm 63 

2. Tafsir Al-Moroghu, jilid 1 juz 3 hlm 93: Depag, Al-Qur'an don Ter- 
jemobnya, Catatan Kaka no 183 hlm. 76 

3. bid jibe 6 pu? 17 hèm. 127 

4 ibid jilid tO z 30 him. 106, 

5. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 107. 


si fulan mengatur tipu daya terhadap si fulan 
yang menjerumuskan ke dalam kebinasaan: 
tamahhata (Ji), berarti bersusah payah dalam 
menggunakan tipu daya.” Dan wa huwa syadiidul 
mihaal, berarti menimpakan hukuman (siksa). 
Di antaranya, Juell Jab pap A joglo Ady: ... dan 
mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya. (0.5. 
Ar-Ra'd (131: 13) 


Mahillah (a=) 

Firman-Nya, Alaa god Alis AS Sing Iila Ya 
...dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya.... 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 196) 

Keterangan 

Maka gay Jas adalah hari penyembelihan 
(yaumun-nahr) yang bertempat di Mina.” 
Seperti yang tertera di datam firman-Nya, AS 
desai cai di alai AS end Jai Jl patin Ga: Bagi kamu 
pada binatang-binatang hadyu, itu ada beberapa 
manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembetihnya ialah setelah sampai ke Baitul 
Atig (Baitullah). (Q.S. Al-Hajj (22): 33) 


Mahaa (ls) 

Firman-Nya, ál GAS giie il JAN Ula, 
Ima Al Gl: Ga Juli: dan kami jadikan matam 
dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda matam dan kami jadikan tanda siang itu 
terang.... (Q.S. Al-Isra’ #17): 12) 

Keterangan 

Al-mahwu adalah kata bentuk masdar dari 
mahaa tiki sxi Le) ialah izaglatul-atsri (ori 
yidi) (hilangnya jejak). Di antaranya dikatakan 
terhadap angin utara (asy-syamaal) dengan 
Mahwah karena ia menghilangkan awan dan 
bekas-bekasnya." 


1. Ibid, jilid 5 juz 13 hlm, 80, Al-Mihoak: Al 'Uguuboh (siksa). Lihat, 
Shohih Al-Bukhari, jilid 3 him, 150. 

2. Ar-Raghib, Op. Ot., him. 484: dinyatakan bahwa al-mihagl maknan- 
ya antara lam: al-keidu (tipu daya), af-guwwah (kekuatan), af-#gaab minal- 
tgh (siksa dari Allah), dan at-todbiir (merenung, berencana) Lihat, Mu'jom 
Al-Wosiith, puz 2 bab mim hlm 856. 

3. Mu'jam Al-Wosuth, juz 1 bab ha' him. 194, 

d. Ar-Raglub, Op. Cit., him, 484: dikatakan: tpai AA læa, yakni hilang 
jejaknya. Mu'jam Ai-Wosilth, juz 2 bab mim hlm. 256, 


Adapun firman-Nya, Gal as Jtili 4 ki 
guk: ...dan Allah menghapuskan yang batil dan 
membenarkan yang hak dengan kalimat-kalimat- 
Nya... (Q.S. Asy-Syuura 1421: 24) 

Yakni hilang, kebatilan tidak dapat 
berpengaruh sama sekali ketika ditampakkan 
kebenaran-Nya. Atau setelah datangnya 
kebenaran maka kebatilah sirna. 


Mahiishan (Lassi) 


Mukhtaalan (YG) 

Firman-Nya, tyki SUKA GÉ ja Le Y Ó 3 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri. 
(Q.S. An-Nisa’ [4]: 36) 

Keterangan 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa suit 
adalah sombong (dzul-khuyata” wal-kibru). 
Menurut Ar-Raghib, Gaji ialah membanggakan 
diri dengan memamerkan kelebihannya kepada 
orang lain tat-takabburu 'an yakhillu fudhlatun 
turatsu lil-Insani minan nafsi).'! 


Mukhziy (5554) 

Firman-Nya, paii dkk dl Si: Dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir. Arti selengkapnya: Maka berjalanlah kamu 
(kaum musyrikin) di muka bumi selama empat 
bulan dan ketahuilah bahwa sesungguhnya 
kamu tidak akan dapat melemahkan Allah, dan 
sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir. (Q.S. At-Taubah (91: 2) 

Keterangan 

Di dalam Al-Qur'an dan Terjemahnya yang 
dikeluarkan oleh Depag menjelaskan sebelum 
turunnya ayat ini ada perjanjian damai antara 
Nabi Muhammad saw. dengan orang-orang 
musyrikin. Di antara isi perjanjian itu ialah 
tidak ada peperangan antara Nabi Muhammad 
saw. dengan orang-orang musyrikin, dan bahwa 
kaum muslimin dibotehkan berhaji ke Mekah dan 
tawaf sekeliling Ka'bah. Allah Swt. membatalkan 
perjanjian itu dan mengizinkan kepada kaum 


1. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 162; Ibnul Yaridi, 
Gharibul-Qur'gn wa Tafsiiruhu, hlm. 48. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QURAN: < 
Syarah Aifaazhut Qur'an- ES e 


muslimin memerangi kembati. Maka turunlah 
ayat ini dan kaum musyrikin diberi kesempatan 4 
bulan lamanya di tanah Arab untuk memperkuat 
diri. 


Makh-dhuudzun (zaia) 

Firman-Nya, yai yaw 3: Berada di antara 
pohom bidara yang tidak berduri. (Q.S. Al- 
Waagi'ah (56): 28) 

Keterangan 

Makhdhuud adalah pohon duri.? 


Al-Mukh-dhariina (osaki) 

Firman-Nya, Zya! ia LSI H Hai S 
Jikalau tidak karena karena nikmat Tuhanku 
pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret 
(ke neraka). (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 57) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Giasil maksudnya ialah orang-orang yang diseret 
ke neraka.” 


Mukhlishiin (fati) 

Firman-Nya, sex! 4 Sulis ADI SARI! Las Lag" 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan keta ' atan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama.... (Q.S. 
Al-Bayyinah [98]: 5) 

Keterangan 

Al-tkhtash ialah melakukan suatu pekerjaan 
dengan ikhlas, hanya karena Allah Swt. sernata, 
dan di dalam melakukan pekerjaan, tidak 
menyekutukan Allah. dan ikhtaashu diinitlaah: 
membersihkan diri dari kotoran musyrik.” Di 
dalam kitab Nuzhatul Muttagfin dijelaskan, bahwa 
ikhlas kepada Allah dalam beramal adalah salah 
satu syarat diterimanya amal, karena Allah Swt. 
tidak menerima suatu amal melainkan semata- 
mata ditujukan kepada-Nya, Yang Maha Mulia.” 
Imam At-Jurjani memberikan definisi bahwa iklas 


adalah meninggalkan sifat riya” dalam berbagai 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 627 hlm. 277. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 138; Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, jarak 3 AJI was, yakni 154 alas (memotong durinya). Asaosu 
Botaghoh, hlm. 165. 

3. Ibid, jihd 8 juz 23 hlm. 58. 

4. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 212. 

5. Nuzhatul Muttagin 'ala Syarh Riyaadhush-Shaolihiinmin Kalaami 
Sayyidil Mursalin, juz 2 him. 20. 
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ketaatan, karena amal yang disertai dengan 
riya' adalah syirik. Sedangkan ikhlas secara 
istilah adalah membersihkan hati dari berbagai 
kotoran. Dan bila telah bersih dari kotoran dan 
noda maka keadaan tersebut disebut khaatlishan, 
sedang perbuatan orang yang mukhlis disebut 
ikhlas. Seperti susu yang keluar antara tahi dan 
darah, lantaran tidak bercampur dari keduanya 
maka ia (susu) telah bersih dan dapat diminum 
dengan segar oleh peminumnya. Sebagaimana 
disyaratkan dalam bunyi ayat: 54 digis 4 Le putus 
GL jli AE Wal 33 SÁ E (Q. S. An-Nahl (16): 
66).! 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa at- 
mukhlish adalah orang yang meng-Esakan 
Allah Swt. secara murni, Oleh karenanya pada 
ayat qui huwallaahu ahad dinamakan surat 
Al-khlaash. Ibnu Al-Atsir berkata: Dinamakan 
demikian karena membersihkan sifat-sifat Allah 
dan mensucikannya. Atau karena lafaz-lafaz 
yang ada di dalamnya memurnikan ketauhidan 
Allah, sedang kalimatut-ikhlaash adalah katimat 
tauhid. 

Di antaranya ialah Musa a.s., dinyatakan 
mukhlashan, “yang dipilih”, seperti dinyatakan, 
Bai Fpi GÉ; Lalka GÉ it Gaga SUN g Si: yakni, 
Musa a.s, adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi. (Q.S. Maryam (19): 51); begitu 
juga para nabi yang lain, misalnya Ibrahim, 
Ishaq, Ya'qub yang disifati dengan khaalishan 
lantaran selatu mengingatkan negeri akhirat, 
sebagaimana dinyatakan, (555 ua palialsi Új 
jali: Sesunggunya Kami telah mensucikan mereka 
dengan (menganugerahkan kepada mereka) 
akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan 
(manusia) kepada negeri akhirat. (O.S. Shaad 
(38): 46) 

Dari paparan ayat dan definisi baik secara 
bahasa maupun secara istilah yang dkemukakn 
oleh para ulama di atas, maka ikhlas dimaksudkan 
dengan mengerjakan perbuatan yang tidak 
disertai riya’, syirik, dan bercirikan selalu 
mengingatkan negeri akhirat sebagaimana yang 
dilakukan oleh para nabi dan rasul Tuhan. 


1. Ai-Jurjari, Kitab At-Ta'riifoat, blm. 13. 
2. tisaonut Arab, jilid 7 hlm. 26 maddah LeJz 
3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 him. 60. 


Makhmashatun (igasi) 
Firman- -Nya, 3 duai Y Ib agnas Y KEL aw 


úl Ja kasia: Yang demikian itu karena 
mereka tidak ditimpa kehausan, kepayahan dan 
kelaparan pada jalan Allah.... (Q.S. At-Taubah 
(9): 120) 

Keterangan 

Makhmashatun adalah kelaparan yang 
membuat perut merana. "! Dikatakan: ja. ia, 
yakni lelaki yang kurus, dan, pai! jasdi yang 
berarti kurus kakinya.” 


Al-Makhaadh (21411) 

Al-Makhaadhu ialah rasa sakit ketika anak 
bergerak untuk keluar dari dalam kandungan. 3 
Peristiwa ini dialami oleh Maryam binti 
Imran sewaktu hendak melahirkan, “Isa a.s., 
sebagaimana diceritakan dalam firman-Nya, 
Khi pas Jl gatti Uti (Q.S, Maryam [19]: 23) 


Al-Mudabbiraat (atal) 

Firman-Nya, Gala (Q.S. An-Naazi'aat 
[79]: 5) 

Keterangan 

Al-Mudabbiraat ialah malaikat yang 
diberi amanat memikirkan perkara-perkara.“ 
Sedangkan al-mudabbiraati amraa: Planet- 
planet yang mengatur urusan alam bumi dengan 
menampakkan berbagai tanda seperti peredaran 
bulan yang memberikan pengertian kepada kita 
tentang bilangan hari dalam sebulan.?! Dalam 
ayat ini diungkapkan kata “mengatur”, karena 
hal ini merupakan penyebab utama bagi segala 
sesuatu yang bisa kita manfaatkan. 


Al-Mudats-tsir (23211) 

Firman-Nya, 540 Wit: Wahai orang-orang 
yang berselimut. (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 1) 

Keterangan 

Al-Muddatstsir asal katanya ialah al- 
mutadatstsir (Sai), yaitu orang yang berselimut 
pakaiannya. Maksudnya, menutup dirinya 


1. tbid, jilid 2 juz 6 hlm. 55. 

2. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 160. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 43, 
4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 166. 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 yu: 30 htm, 22. 
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dengan pakaiannya untuk tidur atau untuk 
menghangatkan diri. Sedang ditsar adalah nama 
bagi segala yang dikenakan." Menurut Ar-Razi, 
ad-ditsaar, dengan dikasrahkan adalah pakaian 
penutup sampai di atas rambut. Dan 55 35, 
berarti ji ë (menyelimuti dengan kain 
sampai di atas rambut).? 


Mad-huuran (15>) 

Firman-Nya, lys gadai Laka pi á Was gi: 
..kemudian Kami adakan baginya jahannam yang 
ia kan masuk padanya dalam keadaan tercela dan 
terusir. (Q.S. Al-Israa’ (17): 18) 

Keterangan 

Madkhuuran ialah yang terusir dan 
dijauhkan dari rahmat Allah.” Yakni orang yang 
masuk jahannam adalah orang yang terusir dari 
rahmat Allah. Merupakan balasan orang yang 
menghendaki kehidupan dunia (yuriidut “aajilah). 
Dan kebalikannya ialah orang yang menghendaki 
kehidupan akhirat faraadat akhirah) sedang 
ia beriman maka usaha mereka akan diganjar 
dengan surga. (ayat ke-19) Baca Duhuuran. 


Maddan (152) 

Firman-Nya, Jas! a shali aial 3 58 ja Ji 
Isa: Katakanlah: “Barangsiapa yang berada dalam 
kesesatan, Maka biarkantah Tuhannya yang Maha 
Pemurah memperpanjang tempo baginya.... 
(Q.S. Maryam (19): 75) 

Keterangan 

Dikatakan: 441 j, apabila sungai tersebut 
mengalir. Dikatakan untuk setiap sesuatu yang 
dimasukkan semisalnya lalu menjadi banyak 
berarti maddahu yamudduhu maddan.® Dan 
begitu pula perkataan is -jka 24, yang berarti 
sinarnya rata ke penjuru bumi.” Misalnya: 131 
Lha j3! (Q.S. Al-Insyigaag [84]: 3) Maka, Muddat 
maksudnya ialah menjadi rata karena gunung- 
gunungnya telah musnah. Sehingga bumi tampak 
rata. Tidak ada dataran tinggi ataupun rendah.” 


1. Ibid, jihd 10 juz: hat juga, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 166. 

2. Lihat, Muhtoorush-Shshhoah, hlm. 198 maddah ,... 

3. Tofsir Al-Moraghi, jilid 5 juz 15 htm 22. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Ct., jilid 3 hlm. 397 maddah : : » 

5. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab mim hlm. 857. 

6. Tofsir Al-ħtaragh, jilid 10 juz 30 hlm 88; At-Kasysyoaf, juz 4 hlm 
182. 


Sedangkan Fal-yamdud pada surat Maryam 
tersebut di atas maksudnya ialah biarlah Allah 
menangguhkan dengan memberinya umur pan- 
jang dan kemampuan untuk melakukan segala 
perbuatan.'! Abu Ubaidah mengatakan bahwa 
orang Arab mengatakan untuk tiap-tiap sesuatu 
yang panjang dan tak terputus-putus dengan 
mamduudah.3 

Berikut maksud kata madda dengan 
berbagai perubahan bentuk kata-katanya antara 
lain: 

1) Firman-Nya, ġa Al BM AS Sai Si SA ji 
ida LI (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 124) Maka, at- 
imdaad ialah memberikan sesuatu fase demi 
fase.” 

2) Firman-Nya, Says KKM ja ati psies l (Q.S. 
Al-Anfaal [8]: 9) Maka, Mumiddukum berarti 
menolong dan menyelamatkan kamu sekalian.” 

3) Firman-Nya glial ja dd Jap Jai u Lain DE 
laa (Q.S. Maryam [19]: 79) Maka, Namuddu 
tahu minal-'“azhaab maksudnya ialah Kami 
akan memperpanjang azab yang dia berhak 
menerimanya.” Begitu juga yamuddu dimak- 
sudkan dengan memberi tempo yang panjang 
kepada mereka, dan memberi angan-angan 
kepada mereka, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya, bgt pelah d aah ge Gara AI 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 15) yang asalnya adalah 
saji (tambahan)."! 

4) Firman-Nya, a Gais G Jeli Sus (Q.S. Thaaha 
(20): 131) Maka, La-tamuddanna “ainaika 
maksudnya ialah janganlah kamu memandang 
dengan tajam karena senang dan dengan 
maksud membaikkan.”! Maka, 518 Ju jl aiit ia, 
yang berarti menginginkan dan mengangan- 
angankan harta benda si fulan." 

Sedang firman-Nya, bu pki Sawi SI Ku Ill 
dja OLI ja dit: (Q.S. Al-A'raaf [7]: 202) Maka, 
al-maddu dan al-imdaad, adalah menambah 
sesuatu yang sejenis. Sedang dalam Al-Qur'an 
kata-kata ini dipakai untuk arti “menciptakan dan 


1. tbid, jilid 6 juz 16 him. 76. 

2. Asy-Syaukani, Op. Cit., jilid 5 him 152. 

3. Tafsir Al-Maraghe, yhd 2 juz A hlm, 50. 
å. Had, phd 3juz 9 hlm 172. 

5. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 80. 

&. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 146. 
7. Tafsir Al-Maroghi. jild 6 juz 16 hlm. 163. 
8. Ibid, jilid 5 juz 14 him. 43. 
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membentuk”. Seperti firman-Nya, ja ia si giy: 
“dan Dia-lah yang telah menciptakan bumi”. 
(QS. Ar-Ra'du (13): 3); begitu juga: 2s; Ii di 
jati ia 25: “Apakah kamu tidak memperhattikan 
(penciptaan) Tuhanmu bagaimana Diamembentuk 
bayang-bayang. (Q.S. At-Furgaan [25]: 45)" 

Sedang Mamduudan berarti “banyak”! Di 
antaranya menjadi sifat dari kata maal, misalnya: 
Iya Ya a uasa: Dan Aku jadikan baginya harta 
benda yang banyak. (Q.S. Al-Muddatstsir (74): 12) 

Sedangkan Al-Midaad berarti atat untuk 
memanjangkan sesuatu; secara khusus dalam arti 
“tinta”. Misalnya, Is alis Gis sis: ...meskipun 
Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula). 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 109); dan: paj kaki ogas Ia pasig 
243 ...ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi). 
(Q.5. Luqman (311: 27) 

Maka Yamuddu, di dalam ayat tersebut 
adalah yaziidu fiihi (ditambahkan padanya). 
Dikatakan, 4,35 is Tambahkan airnya. Dan 
misalnya, SG ss: Celupkanlah pena ke dalam 
tinta. Maksudnya, menambahkan isi pena itu." 


Muddakkir (S5) 

Muddakkir: Orang yang mengambil pela- 
jaran. Firman-Nya, 3. Ji SW Sat Upi sái 
Sia: dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
Al-Qur'an untuk pelajaran, maka adakah orang 
yang mengambil pelajaran? (Q.S. [54]: 22): asal 
muddakir adalah mutadakir, lalu dibuang ta'- 
nya dan diganti dengan dal yang ditasydidkan, 
menjadi Muddakkir (s14); muddakkir adalah 
isim fail (pelaku) berasal dari wazan ifta'ala, 
yang artinya “mengingat”. Makna secara bahasa, 
"ingat", ditunjukkan oleh ayat, Laga Lu gäl Jú 
üi dag $533 dan berkatalah orang yang selamat 
di antara mereka berdua dan teringat (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya. (Q.S. 
Yusuf (12): 45) Baca Dzakara. 


Midraaran (1,44) 

Firman-Nya, S34 pete jld! liig: Dan Kami 
curahkan hujan yang lebat kepada mereka. (Q.S. 
Al-An'am (6): 6) 


1 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 149 

2. Di dalam Mujam dinyatakan: mamduudeo. maalun mamduud: 
korsiit (banyak). Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 861: Tafsir 
Al-Maroghr, piid 10 juz 29 hlm, 128. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jilid 6 juz 16 hlm. 24. 

4. Ibnul Yazidi, Ghariibul-Gur'an wa Tafsiituhu, htm. 142, 
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Keterangan 

Al-Midraar artinya “sangat deras”. Pada 
asalnya, kata ini menyifati susu yang sangat 
deras. Orang itu mengatakan: 315 yes las 553, 
yakni ditujukan terhadap kambing yang banyak 
sekali mengeluarkan air susunya." Sedangkan 
maksud midraara pada ayat tersebut adalah siksa 
berupa hujan lebat yang menyebabkan naiknya 
air sungai ke perkampungan mereka lalu mereka 
menjadi binasa. Demikian balasan orang-orang 
yang melecehkan agama (mustahri'uun), dan 
mereka yang sengaja kufur meski telah datang 
bukti kebenaran kepada mereka dengan adanya 
kitab yang terulis di atas kertas. (ayat ke-5, 6, 7) 


Mud-hammataani (a...) 

imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
otsan adalah keduanya berwarna hijau tua. 
Karena warna hijau tua itu apabita bersangatan, 
maka tampak kehitam-hitaman dikarenakan 
terlalu banyak memuat air atau lainnya.” (Q.S. 
Ar-Rahman (55): 64) 


Madiinuun (Sisa) 

Firman-Nya, Syaf Ust uiae Ul GS Ula (sit 
Apakah pabila kita sudah mati, dan kita jadi 
tanah dan (tinggal) tulang-tulang, bahwa kita 
akan diberi ganjaran?” (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 
53) 

Keterangan 

oja artinya orang yang diberi balasan.” 
Begitu juga firman-Nya, ini SSU (QS, 
Al-Waagi'ah (56): 86) maka, madiiniin falah 
orang-orang yang dihisab dan diberi batasan, 
atau orang yang dimiliki dan dikuasai. Yakni dari 
kata-kata, aei GUsludI 515, raja itu menguasai 
rakyat dan memperharmba mereka.” 


Madz-uuman (iia) 

Firman-Nya, lgie Laila kis gyl JG 
“Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang 
yang terhina lagi terusir. (Q.S. Al-A'raaf (7): 18) 


1. ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 46, penjelasan tersebut diambil dari surat 
Huvud (11 52. 

2. Ibid, jaid 9 jz 27 hlm. 128: bhat juga, Mo'jam Mufradat Alfaazhil 
Qur'an, hm, 175 

3. Ibid, jdid 8 ju? 23 hlm. 58. 

å. ibid, jihd 9yuz 27 hlm. 153. 
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Keterangan 

Dikatakan, G3 aii ai Was asi da3 dan 
perkataan, Lib aiii (mengusir, menjatuhkan 
dalam kehinaan).! Ayat tersebut berkenaan 
dengan diusirnya nabi Adam dari surga lantaran 
melanggar larangan, memakan buah khuldi, 
sebagai perbuatan terhina (madz-uuman). 


Mudz-'iniin (crisis) 

Firman-Nya, ¿esii AI sik Gal ad SS ol 
Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada rasul dengan 
patuh. (Q.S. An-Nuur (241: 49) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Jus maksudnya, 
dalam keadaan patuh (mungadiin). Dan dikata- 
kan: Lia SU, yakni unta penurut (Sadis 486). 
Dan dikatakan pula: Sesi d zá; áj ceii, apabila 
tunduk (slip sule). Dan Ar Hasi, yakni 435i 
(mengakui kebenarannya). 


Madzmuumun piii) 

Firman-Nya, Yia agás: Tercela dan tidak 
ditinggalkan (Allah). Arti selengkapnya berbunyi: 
Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di 
samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 
dan tidak ditinggalkan (Allah). (Q.S. Al-Isra’ [17]: 
22) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 34a 
adalah golongan orang yang patut dicela baik 
oleh para malaikat atau orang-orang mukmin. 
Sebagaimana orang yang menjadikan sekutu bagi 
Allah." Baca: Khadzata (Makhdzuulan). 


Marii-an (Loss) 

Firman-Nya, Lu laa: sedap lagi baik. 
Yakni, jenis sifat yang menyertai pemberian 
maskawin dari suami kepada istri. Sebagaimana 
firman-Nya, Kemudian jika mereka menyerahkan 
kepada kamu sebagian dari maskawin itu 
dengan senang hati, Maka makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya. (Q.S. An-Nisaa’ (4): 3) 


1. Ar-Ragbib, Op. Cit., hlm 179, 

2. Ibid, him. 181: Tafsir Al-Maraghu, jibd 6 już 18 hlm. 120. 
3, Asoosut-Boloaghah, bab dzot hlm. 205. 

å. Tafsir A-Maraghu, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
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Keterangan 

Al-Mariiyu (iX) adalah tempat berjalannya 
makanan dan minuman dari tenggorokan menuju 
lambung (tempat makanan) dan Is, Ala, yakni 
makanan yang nikmat dirasakannya." 


Al-Mar'u (2311) 

Firman-Nya, 433 si) ġġ: Antara suami dan 
istrinya.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 102) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa ;5fi 
(dengan dibaca rafa', kasrah dan difathahkan 
mim-nya) artinya 33i (seorang laki-laki), dan 
ada juga tanpa disebutkan alif dan lam seperti 
anda mengatakan į: dengan dikasrahkan hamzah 
washi-nya, yang jamaknya Jt, (bukan terambil 
dari lafaznya) dan bentuk mu'annatsnya iis sisa, 
jamaknya Sijil.” 

Sedang spá! berarti seseorang, yakni berlaku 
umum. Misalnya, je ASI ba jaga tep! YUI: ... Tiap- 
tiap orang dari mereka mendapatkan balasan dari 
dosa yang dikerjakan.... (Q.S. An-Nuur (24): 11) 

Begitu juga firman-Nya, Ina, sei Lag isal UK: 
...tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang 
dikerjakannya. (Q.S. Ath-Thuur (521: 21) 

Sedangkan sial: Istriku, yakni istri Nabi 
Zakaria. Sebagaimana firman-Nya, Si gak Si 
B4 hala: ...sedangkan aku telah sangat tua 
dan istriku pun seorang yang mandul... (Q.S. Ali 
‘Imraan (31: 40) 

Dan tis: Istri Nabi Luth. Sebagaimana 
firman-Nya, ssi, Asi kk Laik! ...dan janganlah 
salah seorang kamu yang tertinggal kecuali 
istrimu.... (Q.S. Huud [11]; 81) 


Maraja (za) 

Firman-Nya, pa pai! aa: Dia membiar- 
kan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian 
bertemu, (Q.S. Ar-Rahman (551: 19) 

Keterangan 

Marajal-Bahraini, artinya membiarkan 
dua laut mengalir. Terambil dari kata-kata, sx. 
Sila Mall, artinya saya melepaskan binatang 
di tempat pengembalaan,3 Maarij adalah yang 


1. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 360. 
2. ibid, juz 2 bab mim him. 860. 
3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 9 juz 27 hlm, 110. 


——————— MAh 5—- n 


———V”h A — AAA 


keluar dari api. Dikatakan: Aie; ji x4, apabila 
membuat permusuhan antara sebagian mereka 
dengan sebagian yang lain yang dipimpinnya. 

Adapun 4: goncang. Sebagaimana orang 
yang mengatakan, sapoti d Kikil zya, artinya 
“cincin itu bergoyang-goyang pada jarinya 
(karena jarinya kecil)”.2 Sedang. gh A g adalah 
dalam keadaan kacau (mukhtaltathun multabis). 
Dikatakan, úi jsi za: Urusan manusia itu telah 
hancur berantakan.” Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya, Mj d a philo Ü a Obi 
př Sebenarnya mereka telah mendustakan 
kebenaran tatkala kebenaran itu datang kepada 
mereka, Maka mereka berada dalam keadaan 
kacau balau. (Q.S. Oaaf (50): 5) 

Ada juga yang mengatakan bahwa 
gl, berarti kerusuhan (ikhtatatha). Ibnu 
Outaibah mengatakan: buhi mas Ai ya, artinya 
membiarkan agama dalam kerusuhan, campur 
aduk). Maksudnya, telah terjadi campur aduk 
fiikhtatatha). Asalnya —“menggerak-gerakkan 
sesuatu dalam kondisi yang tidak stabil”. 
Dikatakan; on 4 dl 4, apabila cincin itu 
bergerak-gerak lantaran jari-jemarinya kecil 
{idza gatgun tit-hazati).4 


Murjauna (égi) 

Firman-Nya, gi ttg keras UN ALA Ogan Gaal 
MS kate Wp aget Dan ada (pula) orang-orang tain 
yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah; 
adakalanya Allah akan mengazab mereka dan 
adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(Q.S. At-Taubah [9]; 106) 

Keterangan 

Dikatakan bahwa kata jsm dada, 
yakni terdapat 2 cara membacanya. Artinya, 
ditangguhkan. Orang mengatakan, aii, #91 ciai 
yang artinya saya menangguhkan urusan itu.” 
Begitu juga kata Arjih akhaahu yang tertera 
di dalam firman-Nya, giii d daily si ang 1G 
Sya (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 36) maksudnya, 


1. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 204, 

2. Tafsir Al-Meraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 151, 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204, 

å. Shofwootut-Tofeasiir, jiid 3 him. 73: Ghariibu-duron wa 
Tofsiruhu, hlm. 166. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 20. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


tangguhkanlah urusan mereka berdua dan jangan 
bunuh mereka, khawatir akan muncul fitnah." 


Marjaan (55) 

Firman-Nya, Att Siti SEL: seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan. (Q.S. Ar- 
Rahman (551: 58) 

Keterangan 

Sebuah kata yang melukiskan indahnya 
bidadari surga. Menurut Imam Al-Maraghi, bahwa 
seolah-olah bidadari-bidadari itu seperti mutiara 
yang kecil.2 


Marahan (G34) 

Firman-Nya, ts AH 3 jay Dan 
janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
sombong. (Q.S. Al-Isra' (17): 37) 

Keterangan 

Al-marhu ialah syiddatut farhi wat- 
tawassu' fiihi (sangat bangga dan semena-mena). 
Sedang marahan dibaca marihan, yang berarti 
farihan wa marhan sebagai kata-kata heran. 
Dan disebutkan pula di dalam surat Maryam (19): 
74, serta surat Luqman (31): 18. 


Maradda (1554) 

Firman-Nya, 455 Wak die Salad S3 
13: ...dan amal-amal saleh yang kekal itu tebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik 
kesudahannya. (Q.S. Maryam (191: 76) 

Keterangan 

Dinyatakan: baja - lady) sa, artinya 
melampaui batas. Dan guii Mes AJI A 344, yakni 
terus menerus menjerumuskan ke arah kejahatan 
dan kemunafikan. Firman-Nya, ipe alga jan 
JAM di Inda Aina! Jal dag Ogkilis Sai (Q.S. At- 
Taubah [9]: 101) Maka, Maraduu maksudnya ialah 
mereka terbiasa dan ahli.” 

Sedang firman-Nya, Ib Class YI óski ól 
(Q.S. An-Nisaa’ [4]: 117) Maka, 301, berasal dari 
kata, SA de ia, yakni, seseorang yang terbiasa 
melakukan sesuatu, sehingga ia mengerjakannya 


1. ibid, jilid 7 juz 19 him. 56 lihat juga (AS. Al-A'raaf (7): 111). 
2. ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 123. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit., htm, 486, 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 861. 

5. Tafsir Al-Maroghi, plid 4 juz 11 hlm. 10, 
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tanpa bersusah payah. Yang dimaksud di 
sini adalah kelaziman dalam menyesatkan, 
atau keluar dan enggan untuk melaksanakan 
ketaatan." 

Adapun sii, 3,UW: Orang yang telanjang dari 
kebaikan. Misalnya perkataan orang-orang Arab: 
3hal 34, yang artinya pohon yang telanjang dari 
daun-daunnya." Ar-Raghib mengatakan bahwa al- 
maarid dan al-mariid adalah berlaku pada setan, 
jin, dan manusia yang kosong dari kebaikan- 
kebaikannya sama sekati.3 Sebagaimana firman- 
Nya, yta olasi JE Ga daisy; dan telah meme- 
liharanya (sebenar-benarnya) dari setiap syetan 
yang sangat durhaka. (0.5, Ash-Shaffaat 137): 7) 


Maradhun (5232) 

Firman-Nya, Say ats a: Di dalam hati 
mereka ada penyakit. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 10) 

Keterangan 

Maksud maradhun dalam ayat tersebut, 
jalah Galas 35, yakni keragu-raguan dan 
kemunafikan, Ali bin Abi Thalib berkata: 

"Sesungguhnya keimanan muncul dengan 
bintik berwarna putih di hati, Maka setiap 
keimanan bertambah Maka bertambah putih 
pula hatinya dan seluruh hatinya menjadi putih 
bersih. Dan sesungguhnya kemunafikan muncul 
bintik yang berwarna hitam di hati, Maka 
setiap kemunafikan seseorang bertambah Maka 
bertambah hitam pula hatinya hingga menjalar 
ke seluruh hatinya. Demi Allah, andaikata 
dibelah hati seorang mukmin pasti didapatinya 
putih bersih, dan andaikata dibelah hati orang 
munafik maka pasti didapatinya hitam pekat” 

Yakni, ungkapan yang dipinjam untuk arti 
rusaknya akidah-akidah mereka, baik berupa 
keragu-raguan, kemunafikan, ataupun berupa 
penentangan dan kedustaan. Maknanya, hati 
mereka telah rusak, tidak ada pedoman yang kuat, 
taufik dan perlindungan. Ibnu Faris mengatakan 
bahwa al-maradh adalah setiap yang keluar 
dari manusia dari batas sehat karena penyakit 
atau kemunafikan atau berkurang urusannya.” 


1, ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 156 

2. Ibid, phd 8 juz 23 hlm. 41. 

3, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 486. 

A, Tafsir Al-Baghaws, juz 2 hlm 287. 

S, Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 him. 138. 
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Menurut Ar-Raghib, al-maradh adalah keluar dari 
kelurusan yang secara khusus berkaitan dengan 
tingkah manusia." Seperti ditunjukkan oleh 
sebuah ayat: iplis pi 15l ai Jaya agadi ji (Q.S. An- 
Nuur [24]; 50) Maradhun dimaksudkan dengan 
kerusakan dari asal fitrah yang mendorong 
mereka untuk sesat. ?! Dan juga firman-Nya, Jam 
pali Aina Zapa asl j beii iia blasii A (Q.S. 
At-Hajj 1221: 53) Maka, Maradhun maksudnya 
ialah keragu-raguan dan kemunafikan. 

Adapun sasa berarti dalam keadaan sakit. 
Yakni gangguan (kesehatan) yang menimpa badan 
seseorang. Misalnya, pi ba band pái ji Lama GÉ Sg 
ssi: dan barang siapa sakit atau dalam perjalanan 
(lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkannya 
itu.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 184) 


At-Mirratu (5311) 

Firman-Nya, siul B4 s3: Yang mempunyai 
akal yang cerdas: dan (Jibril itu) menampakkan 
diri dengan rupa yang asii. (Q.S. An-Najm (53): 6) 

Keterangan 

Al-Mirratu {51i}, dikasrahkan mim- 
nya artinya Kekuatan tal-guwwatu). Gutrub 
mengatakan: Orang Arab mengatakan tentang 
setiap yang sehat pikirannya dengan dzuu mirrah 
(54 33). Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa dzuu 
mirratin, adalah dzu syiddatin (yang mempunyai 
kekuatan)." Demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid. selanjutnya, di antaranya, tali yang 
amat kuat pintalannya (muhkam) dinyatakan 
dengan habtun mumarrin.8 


Marra (32) 

Firman-Nya, ya Jp Usa a SS a Mie uias li 
wu: tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu 
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya 
yang sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa 
kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang 
telah menimpanya. (Q.S. Yunus (107: 12) 


1. Ar-Raghib, Op. Ci, hlm. 486. 

2. Tafsir Al-Moroghu, jilid 6 juz 18 htm. 120 

3. ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 127. 

4. Al-Gurtubi, Al-Jaomi'u h-Ahkaomit-Our'on, jilid 2 hlm 132. 
5. lihat juga, Shehih Al-Bukhan, yhd 3 him 200 

6. Ghariibul-Qur'an we Tafsiiruhu, him. 170, 


Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: Ha jaa, yakni 
yan, “lewat”, “berlalu”: atau marra juga berarti 
Uas, “pergi”! Marra, dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah meneruskan cara yang telah 
ditempuhnya, yaitu kafir terhadap Tuhan (Allah 
SW 

Sedang firman-Nya, tii sua Lisa alaa; Uli 
«Iss (Q.S. Al-A'raaf (7): 189) Maka, Marrat bihi 
maksudnya ialah perempuan itu terus merasa 
ringan sampai saat melahirkan kandungannya, 
tanpa mengeluarkannya atau menggelincirnya. 
Sedang dia terus dapat bekerja dan memenuhi 
keperluannya tanpa merasakan kesukaran atau 
keberatan. 

Adapun firman-Nya, ista adaga dell Ji 
Tah pal: dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih 
pahit. (Q.S. Al-Gamar (54): 46) 

Maka, Amarru dalam ayat tersebut adalah 
lebih pahit dirasakan. Maksudnya, lebih keras 
dan lebih dahsyat.“ Amarru adalah isim tafdhiit 
(yang menunjukkan arti lebih, “sangat”), asalnya 
iii. Pahit lawannya siji (manis) yang merujuk 
pada pahit yang dirasakan oleh lidah, maka buah 
yang pahit rasanya disebut af-hanzhal tykussi):? 
sedang kata amarru merujuk kepada pahit pada 
kondisi sekeliling sehingga memantul pada kondisi 
dirinya. Adhaa dan amarru menggambarkan 
terjadinya Kiamat. Baca As-Saa'ah. 


Marshush (jogai) 
Firman-Nya, joy Sus: Bangunan yang 
kokoh. (Q.S. Ash-Shaff (61): 4) 
Keterangan 
Marshuush adalah sifat yang disandarkan 
pada kata bunyaan. Menurut Ar-Raghib, ka- 
amahum bunyaanun marshuush maksudnya ialah 
muhkam (kokoh, kuat). Seakan-akan bangunan 
itu didirikan (dilekatkan) dengan batu-batu. Dan 
dikatakan: fali Jolo) #4isawo), yakni mereka 
merapatkan barisan salatnya."! Marshuush pada 
Kamus Al-Munawwir, him. 1324. 
1 Tofsir Al-Moraghi, jilid 4 juz 11 hlm, 73. 
3. tbid, ylid 3 juz 9 hlm. 138. 
4 ibid, pid 9 juz 2? hlm 92. 
5. Kamus Al-Munawwir, hlm. 1325. 
6. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 201: Ibnu Abbas berkata: @f-mershuush 


adalah mulshagun ba'dhuhu bi-ba'dhin (bagian yang satu melekat dengan 
bagian yang lain). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 209. 
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ayat tersebut adatah gambaran pasukan yang 
berperang di jalan Allah dalam barisan yang 
teratur. 


Miraa-an (:!Ija) 

Firman-Nya, Ga iba! sei: ... Janganlah 
kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal 
mereka, kecuali pertengkaran lahir saja.... (Q.S. 
Al-Kahfi (18): 22). 

Keterangan 

Al-Miraa? ialah pertengkaran tentang 
sesuatu yang memuat keraguan. Sedang al- 
miraa-uzh-zhaahir, ialah pertengkaran zahir yang 
tidak mendatam dengan cara tidak mendustakan 
mereka mengenai ketentuan bilangan para 
penghuni gua. Tetapi cukup mengatakan bahwa 
penentuan ini tidak ada dalilnya. Oleh karena 
itu, seharusnya tidak dipastikan." 


Muzjaatun Gea) 

Firman-Nya, saja detak: Barang-barang 
yang tak berharga. (Q.S. Yusuf (127: 88) 

Keterangan 

Al-Muzjaatu (ji) ialah (barang) buruk 
yang ditolak oleh para pedagang. Berasal dari 
ig asi, yang berarti mendorong sesuatu 
dengan halus, seperti firman-Nya, aw Si 5 di 
Ga gp: “Tidakkah kamu melihat bahwa Allah 
mengarak awan’. (Q.S. An-Nuur (24): 43)? 


Al-Mizaaju (2 GW) 

Al-Mizaaju (z5il)) adalah apa yang 
dicampurkan (ma yazmiju bihi), atau campuran 
itu sendiri. Sebagaimana ajai, artinya sabuk, 
yakni sesuatu yang dililitkan. Minuman ini 
merupakan sejenis minuman campuran dan 
dikombinasikan dengan air kapur. Sebagaman 
dikatakan: i 

| Sah Sada da Alia SIS 
tla g La La OS 

“Seakan khamer ra's, campurannya madu 

dan air kapur dijadikan sebagai campuran 

karena warnanya yang putih, sedang 
baunya pun harum dan sejuk” 3 (Q.S. At- 

Insan (76): 5) 

1. Al- Maraghi, Op. Cit, jihd 5 juz 15 hlm, 130 


2. tbid, jilid 5 juz 13 him. 31. 
3. tbid, jilid, 10 juz 29 hlm. 163. 


a 


Al-Muzammil (24541) 
Firman-Nya, 2651 Wit: Wahai orang-orang 
yang berselimut. (Q.S. Al-Muzammil (731: t} 
Keterangan 
Al-Muzammil, 
selimut. Asal kata ai-muzammil, adalah xi), 


artinya orang yang ber- 


dari perkataan mereka, «ub ijs, apabila ja 
melipatkan selimutnya.'! Yakni kata kinayah 
(sindiran) tentang terbatas dan hinanya perkara 
tersebut (berselimut) dan berarti perintah 
membelakangi (selimutjnya.2 


Al-Maznu (S1) 
Al-Maznu artinya awan, 
tunggalnya 4.1 (Q.S. 156): 69) 


dan bentuk 


Mustathiiran (Gual) 

Firman-Nya, belaian MA OÉ Laga ógilti: Mereka 
takut pada suatu hari yang azabnya merata di 
mana-mana. (Q.S. Al-Insan (761: 7) 

Keterangan 

Orang Arab mengatakan: 4 gali jibial 
aiai, apabila bila terbentang cahayanya 
(idzaa imtadda). Dan dikatakan: Gi! Wit, 
apabila tersebar panasnya tidzaa istamarra). 
Al-Farra' berkata: Waiisli adalah iait (yang 
terbentang). Al- Kalbi menjelaskan bahwa thiis 
adalah usti saits (menyebar secara menyeluruh), 
di antaranya dikatakan: jail jil, apabila 
tersebar sinarnya secara merata.“! Sedang kata 
mustathiir menjelaskan tentang sifat azab, yakni 
menjalar secara merata. 


Mustagaaru (åri iiia) 

Firman-Nya, aja di WS Gja Sa paita 
paji (Q.S. Yasin (36): 38) 

Keterangan 

Li-Mustaqarriha maksudnya ialah di 
sekitar tempat tinggal matahari, yakni pusat 
peredarannya.® Mustagarrarun adalah tidak 


1. Ibid, jihd 9 juz 29 hlm. 110- 

2. Ar-Raghih, Op. Ċit, him. 219. 

3. Tafsir Al-Maragh, jilid 9 juz 27 hlm. 153. 

4. Fathul Qodir, jilid S hlm. 347. 

5. Al-Kalb, Syeikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Mufassir Abu Al-Gasim 
Muhammad bin Ahmad bin tuzay, at- Tashiil fi “Uluurut-Tanziil, Door Al-Ku- 
tub ‘miyah, Beirul-libanon (1995M/141SH), juz 2 him. 518. 

6. Tafsir Al-Maraahi, jilid 8 juz 23 hlm, 8. 


keluar dari tempat peredarannya, yakni tetap 
dan tidak akan melenceng atau berpindah. 
Sedangkan azab yang tetap dinyatakan dengan: 
akad Siksa: (Q.S. Al-Qamar (54): 38), adalah 
azab yang senantiasa menimpa mereka sampai 
binasa." Kata mustagarrun adalah berasal dari 
kata garaar, artinya tempat tinggal.2 


Al-Masjunin (Sud) 

Firman-Nya, ja Elias gió Ul SIAH gd Jü 
Sgskadi: Fir'aun berkata: “Sungguh jika kamu 
menyembah Tuhan selain aku, benar-benar 
aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakakan“. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26: 29) 

Keterangan 

Ibnu Faris mengatakan bahwa huruf sin jim 
dan nun asalnya menunjukkan satu makna yakni 
al-habsu (menahan). Dikatakan sajantuhu sajnan 
(úze dika), aku benar-benar menahannya. 
Sedangkan as-sijnu adalah tempat yang di 
dalamnya seseorang ditahan (penjara). Sedang 
masjuniin adalah isim maf'ul, yakni orang 
ditahan, yang dipenjara. 


Masaha (ia) 

Firman-Nya, éag Iæ dan saputah 
kepalamu. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 6) 

Keterangan 

Arti selengkapnya: Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 
Maka bertayamumiah dengan tanah yang baik 
{bersih}; sapulah mukamu dan tanganmu dengan 
tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya 
kamu bersyukur. 


1. bid, jilid 9 juz 27 hlm. 92. 

2. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146. 

3. Ibnu Fans, Abi Husain Ahmad Zakariya, Mu'jam Magaayisul Lu- 
ghah, Cet. Ke-1 Kairo, (1366 Hj, Daar Al-Ihya' Al-Kutub Al-Arabiyyah 'Isa 
Al-Baabi Al-Halabi wa Syarkah, juz 2 hlm. 137. 


Al-Mas-hu ialah mengulang-ulang tangan 
kepada sesuatu dan menghilangkan bekasnya. 
Dan terkadang dipergunakan pada salah satu dari 
dua arti tersebut. Dikatakan: Jalil isa Lia 
yang artinya saya membasuh kedua tangannya 
dengan sapu tangan."! sedang al-mas-hu dalam 
istilah syara’ ialah mengguyurkan air pada 
anggota tubuh. Dikatakan, Seriaisdtas LA (saya 
membasuh anggota tubuhku untuk melakukan 
shalat, “berwudhu”).2 

Sedang firman-Nya, gih is dilas ije Laga) 
sk: lalu potonglah kaki dan leher kuda 
itu.(@.S. Shaad (38): 33). Maka, masahtu bis- 
saif adaiah kinayah dari kata adh-dharbu 
(memotong), yang maksudnya menguhunuskan 
pedangnya untuk memotong. ”! 


Masakha (cma) 

Firman-Nya, sea (jk palikul ski gl; dan 
jikalau kami menghendaki pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka... (Q.S. Yasin (36): 67) 

Keterangan 

Al-Maskhu (5.1) adalah pengubahan rupa 
menjadi rupa lain yang lebih buruk. Dan gili 
adalah yang temah serta bodoh (adh-dha'ifut- 
ahmaq}, dan juga berarti orang yang bertabiat 
burukfat-masyauhut-khitgah).3 


Masad (Ja) 

Masad: Sabut, spon (laifun). Al-Wahidi 
mengatakan bahwa al-masad dalam kalam Arab, 
berarti al-fatlu (penganyaman). Dikatakan: 
Is Mai Jia) Ia, yakni 'rapi dan kuat 
anyamannya', dan “segala sesuatu yang dipintal 
dari sabut’, Sedangkan al-Khush (daun kurma), 
dapat pula dinyatakan dengan masad.*! Dan, ff 
jiidiha hablun min masad, maksudnya rantai, tali 
fsilsilah) dari api.” (Q.S. Al-Masad [111]: 5) 


Musrifiin (inà piwa) 
Firman-Nya, aé ji tuio $ péis gaiii 
gara gai: maka apakah Kami akan berhenti 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 487. 

2. tbid, hlm, 487. 

3. Ibid, hlm. 487. 

4, Tafsir At-Maraghu, plid 8 juz 23 dlm, 21. 

5. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 868. 

6. Tafsir Al-Kabir, 31 hlm. 173: Shafwoatut-Tafoosir, jlid 3 hlm. 617. 
7. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 234: AkKasysyaof, juz 4 hlm. 297. 


menurunkan Al-Gur'an kepadamu, karena kamu 
adalah kaum yang melampaui batas? (Q.S. Az- 
Zukhruf (43): 5) 

Keterangan 

As-Sarafu (Gaji), dengan difatahkan 
keduanya adalah lawan dari jai (tengah- 
tengah, sederhana)." Dan Asrafa yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya ialah tenggelam 
di dalam syahwat. Sedangkan ¿iati adalah 
orang-orang yang tenggelam dalam kekafiran 
dan dalam berpaling dari kebenaran, dan secara 
umum diterjemahkan dengan ‘orang yang 
melampaui batas”. Di dalam Mu'jam disebutkan 
makna-maknanya, antara lain: bodoh (kè), 
bersalah (:lasi) dan lupa/lengah (34z). Dan 
dikatakan: Jali iaga, yakni aui (bodoh), dan 
Syal Aa, yakni dls: (melupakannya), sedangkan 
Si) artinya melampaui batas (24i js»). Maka 
dikatakan: Jis 4, SE d dl j dri, berarti 
melampaui batas dalam menggunakan harta, 
dalam berdialog/berbicara dan dalam menerjuni 
medan peperangan/membunuh. ! 

Dan, LIS Gi), yakni orang yang 
senantiasa melakukan kernaksiatan-kemaksiatan 
dan banyak mengada-ada. Maksudnya adalah 
Firaun yang bercita-cita hendak membunuh 
Musa a.s. dan para pengikutnya. (Q.S. Al-Mu'min 
[40]: 28) 

Selanjutnya ayat-ayat yang memuatnya, 
tihat: (Q.S. Adz-Dzaariyat (51): 34). (Al-A'raaf 
(71: 30) (Q.S. Al-An'am (6):141)(Q.S. Yunus (101: 
83)(Q.5. Al-Anbiyaa' [21]: 9) (Q.S. Asy-Syu'araa' 
[26]: 151) (Q.S. Al-Mu'min (40): 430.5. Ad- 
Dukhaan (44): 31) 


Massu (Sa) 

Firman-Nya, Aga SY) gaga Y UI Sok Gaal 
dak Sa oibh Mardi sal: Orang-orang yang Makan 
(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan 
tantaran (tekanan) penyakit gila.... (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 275) 

Keterangan 


1. Muhtaorush-Shihhaah, hlm, 296 maddah s; ye 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157. 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin him, 427. 
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At-Massu (J11): Gila (al-junuun). Dikatakan: 
Ina sd Jp! Isa, apabila seorang laki-laki itu 
gila dan otaknya miring." 

Berikut maksud kata massu dan misaas 
yang tertera di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, culas Jii Si Ba) G WS SI bas JG 
(Q.S. Thaaha (20): 97) Maka, Laa misaas 
dimaksudkan dengan tidak ada pergaulan, 
Maka dia tidak mempergauti seorang pun dan 
tidak ada seorang pun yang mempergaulinya, 
sehingga ia hidup sendirian dan terkucil.? 

2) Firman-Nya, YI S5 yi as WI SA Sl 
band ed IK de pd a Mainai Gl yA! Jika Allah 
menimpakan suatu kemudharatan kepadamu, 
Maka tidak ada yang menghilangkannya 
melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatang- 
kan kebaikan kepadamu, Maka Dia Maha Kuasa 
atas tiap-tiap sesuatu. (Q.S. Al-An'am (6): 17) 

3) Firman-Nya, iiss (Simas oly phprs Gitu Sinisi o) 
tg Aya jika kamu memperoleh kebaikan, 
niscaya mereka bersedih hati, tetapi jika 
kamu mendapat bencana, mereka bergembira 
karenanya. ... (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 120) 

4) Firman-Nya, Yasa pl ta ilat silk SI ahile za Y 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 236) Maka, al-masiis 
dalam ayat tersebut asat katanya dari at- 
lamsu. Artinya memegang dengan tangan 
tanpa ada penghalang. Adapun yang dimaksud 
ialah pengertian menurut syariat, yakni 
menyetubuhi istri.” 

5) Firman-Nya, elas py Did (LIA gi Lagi V3: 
dan janganlah kamu sentuh unta betina itu 
dengan sesuatu kejahatan, yang menyebabkan 
kamu akan ditimpa oleh azab hari yang besar. 
(Q.S. Asy-Syu'araa” [26]: 156) 

6) Al-Maasu yang berarti mengalami, 
Jaa misalnya, Jas 285 #33 Ka l 

Hb ai: Jika kamu dalam peperangan uhud 
EAS luka, Maka sesungguhnya kaum 
(kafir) itupun (pada perang badar) mendapat 
luka yang serupa. (Q.S. Ali-'Imran (3): 140): 
begitu pula firman-Nya, si 424, yang berarti 
la mendapatkan kebaikan. (Q.S. Ai-Ma'aarij 
(701: 21) 


1. Tafsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 3 hlm. Sa, 
2. Ibid, jilid & juz 16 him 142. 
3. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196. 


Menyimak keterangan Imam Al-Maraghi 
dalam tafsirnya bahwasanya kata ¿$i lebih umum 
dari pada al-lamsu (UI), Maka dikatakan, 
baal Alia KI gitl aka, yakni jika ia ditimpa 
keburukan, bahaya, siksa, dan rasa capek." 
Misalnya: Ui al. $ Laga Lg ya uail LA AA 
pga ja Ula lagi Dan sesungguhnya tetah Kami 
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan. (Q.S. Gaaf [50]: 38) 


Muusi? un (Sorga) 

Firman-Nya, Sawi UI sil BG saila: 
Dan tangit itu Kami bangun dengan kekuasaan 
(Kami) dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya. (Q.S. Adz-Dzaariyaat (51): 47) 

Keterangan 

La-muusi' uun maksudnya ialah benar-benar 
mempunyai kemampuan untuk menciptakan 
langit dan menciptakan benda-benda lainnya. 
Berasal dari kata al-wus'uyang berarti “tenaga”.2 
Dan laa adalah huruf taukid (menguatkan). 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 4usli, 
dengan didhammahkan mim-nya dan dikasrahkan 
sin-nya adalah bentuk isim fa'it (pelaku), 
maknanya al-ghaniyyu (yang kaya). Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa fa-muusi'uun maknanya 
ialah Kami-lah yang mempunyai keleluasaan 
menciptakan makhlug dan menciptakan makhluk 
lainnya, dan Kami tidak pernah mengalami 
kelemahan (lelah, capek). Ada yang mengatakan 
la-muus'juun maknaya la-gaadiruun, dari at- 
wus'u dengan makna ath-thaagah wa al-gudrah 
(kemampuan, kesanggupan, kekuasaan). Al- 
Jauhari mengatakan: ii ii, yakni menjadi 
orang yang mempunyai keleluasaan dan 
kekayaan.” Seperti dinyatakan, ayat! da5 iwi 
thais b334 Ya gaii: Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 255) Baca 
Wasa'a. 

Begitu juga firman-Nya: augl de bapi 
sai (Q.S. Al-Baqarah (21: 236) Maka, al-muusi" 


1. Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 84. 

2. Ibid, jilid 9 juz 27 hlm, 8: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199. 

3. Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 438. 

4. Asy-Syaukani, Fothul Qadir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393KI, 
jilid 5 him. 91. 
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maksudnya ialah yang mempunyai keluasan 
harta, pangkat, dan kekayaan." 


Musfirah (57424) 

Musfirah; bercahaya cemerlang. Dikatakan: 
akal kui, apabila terang cahayanya.” Misalnya: 
Bala Aji basi (Q.S. ‘Abasa [80]: 38): dan kata 
yang sama yang menunjukkan arti “ceria” adalah 
naadhirah, misalnya wujuuhuyyauma-idzin 
naozhirah, “muka-muka mereka pada saat itu 
berseri-seri”. Yakni wajah para penghuni surga, 
wajah yang tidak disentuh kedukaan sedikitpun. 
Baca Naadhirah. 


Masfuuhan (lagian) 

Firman-Nya, Lg Lis: Darah yang 
mengalir. (Q.S. Al-An'am (6): 145) 

Keterangan 

Al-Masfuuh adalah cairan yang tercurah, 
seperti darah yang mengalir dari binatang yang 
disembelih. Menurut ayat tersebut darah 
seperti ini adatah darah yang diharamkan untuk 
dimakan. Baca Harrama. 


Musaafihiina (irili) 

Firman-Nya, Siilis ye abi: seseorang 
yang mencari istri-istri dengan harta kamu untuk 
kamu kawini bukan untuk berzina. (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 23) 

Keterangan 

Al-Musaafih adalah az-zaaniy, yakni orang 
yang berzina. Dan Letlis3 dl (situs) adalah 
perempuan yang hidup serumah dengan laki- 
laki bukan sebagai suami yang sah. Sedangkan 
gam adalah 44 aiut Vas Jas, “melakukan suatu 
perbuatan yang tidak mengandung faedah bagi 
dirinya”. Diantaranya pembunuh dinyatakan 
as-saffaah (zai), karena gemar mengalirkan 

darah. 


1. Tafsir Al-Maoraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 196 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 49: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
musfirah berarti mudhii-atun mutehallilah dari perkataan asfora esh-shu- 
bhi, apabila bercahaya Al-Kosysyaaf, juz 4 hlm. 220 

3. Ibid, jilid 3 juz 8 hlm.56: Masfuuhon ialah muhraagan (yang diatir- 
kan, yang dityangkan).Lihat, Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm. 131 Baca Daa- 
mun. 

4. ibd, jilid 2 juz 5 hlm, 4, 

5. Mu'jam At Wajiz, md 1 hlm. 254. 
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Masaka-Yamsiku (¿Lsa 2a) 

Firman-Nya, Å at sii SSL gis eiil 
akal! 21 ai 3: Dan orang-orang yang berpegang 
teguh dengan Al Kitab (Taurat) serta mendirikan 
shalat, (akan diberi pahala) karena sesungguhnya 
Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang 
yang mengadakan perbaikan. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
170) 

Keterangan 

Imsaakusy-syai" ialah bergantung dengan- 
nya dan menjaganya." Sedang, Yumassikuna 
yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
ialah berpegang teguh pada Al-Kitab dan 
mengamalkannya.” 

Adapun firman-Nya, <á syaa JL gb Gal: 
....talak itu (yang dapat dirujuk) dua kali setelah 
itu boleh rujuk lagi dengan cara yang baik.... (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 229) Maka, al-imsaak bil-ma'ruuf 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah hendaknya 
dalam mengembalikan istri kepadanya tidak untuk 
menyakitinya, tetapi untuk memperbaikinya dan 
menggaulinya dengan baik.” 

Adapun firman-Nya, U sgi ja ajal! ja aji 
HAN Kasi ph ogh Je Kuli o pi (QS. An-Nahl 
(161: 59) Maka, Yumsikuhu berarti menahannya. 
Makna yumsiku berarti “tetap dalam ikatan 
perkawinan”, misalnya: 253 tifs cimsl: “Tahanlah 
terus istrimu.” (Q.S. Al-Ahzab [33]: 37) 


Miskun (Gi) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Ju.., 
dengan dikasrahkan lalu disukunkan adalah lafaz 
serapan (mu'arrab), dan dikalangan masyarakat 
Arab menamakannya dengan sesuatu yang 
dicium (;3441), yakni sebuah minyak wangi yang 
diperoleh dari lemak kijang.” Dan jamaknya 
da, (Q.S. [83]: 26) 


Maskuubun (13565) 
Firman-Nya, sg ly: dan air yang 
tercurah. (Q.S. Al-Waaqi'ah (56): 31) 


1 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 488. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 97. 

3. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 169. 

4. Ibid, plid 5 juz 14 hlm. 95. 

5. Oatajiy, Mu'jom Lughotul-Fugahao' Arobiy, Engliziy, Afranciy, 
htm, 398. 

6. Mu'jam ArWasiith, juz 2 bab mim hlm. 869. 
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Keterangan 

Yakni, dicurahkan kepada mereka kapan 
saja mereka menghendaki tanpa susah payah dan 
tanpa terserang keletihan. " 

Imam Ai-Maraghi menjelaskan bahwa as- 
sakbu, as-safhu dan as-safak, mempunyai arti yang 
sama yakni mengalirkan atau menumpahkan.” 
Dan as-sakbu, al-inbijaas, dan al-infijaar artinya 
sama, yaitu memancarkan. 


Al-Maskanah (4:51) 

Firman-Nya, asai Un pele dupa: Laiu 
ditimpakanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan. (Q.S. Al-Baqarah (21: 61) 

Keterangan 

Al-maskanah: kefakiran. Orang miskin 
dikatakan fakir, karena kefakiran membuatnya 
tak berdaya. Yang dimaksud di sini ialah kefakiran 
jiwa dan kekikiran jiwa.” Kata maskanah adalah 
bentuk masdar dari tisu 3 UKAS, yakni 
jai, “tunduk”, “hina”. misalnya: sej bia lai : 
Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka. 
(Q.S. Al-Mu' minuun (231: 76) 


Al-Masaakiin (Sd) 

Firman-Nya, Sal gi g & JU jig 
lal; aldi | ...dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin.... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 177) 

Keterangan 

Al-Masaakiin adalah kata jamak dari miskiin 
(Ska), yaitu orang yang lemah dan tidak mampu 
mencari nafkah, karena faktor psikis maupun 
fisik. Dan, al-masaakiin dalam ayat di atas 
maksudnya tetap diam, sebab kebutuhan telah 
menjeratnya. Akan halnya orang yang invalid, 
persoalannya lain karena yang menghalangi 
usahanya adalah cacat." 


Muslim (el...) 
Muslim: Orang yang mengkuti perintah dan 
larangan secara lahiriyah. sedangkan mukmin 


1. Tafsir A-M agh, jdid 9 juz 27 him. 138. 

2. Ibid, jilid | juz 1 hlm. 77. 

3. Ibid, jild 1 juz 1 him. 125: penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-Bagarah (2): 60. 

4. ibid, phd 1 juz 1 hlm 130. 

5. ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6. 

6. ibid, jilid L juz 2 hlm. 53. 
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orang yang membenarkan apa yang harus dibenar- 
kan dengan hatinya." Baca Salama. 


Musamma (ae) 

Musamrna artinya “yang ditentukan”. Batas 
sesuatu dari waktu dilalui, misalnya dalam hal 
utang, igis Ai Jai JI oke aiit Is): Apabila kamu 
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu 
yang ditentukan, hendaktah kamu menulisnya.... 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 282) Baca, Ajal. 


Musannadatun (Sali) 

Firman-Nya, paid Gak ME: Seakan 
akan mereka itu kayu yang tersandar. (Q.S. Al- 
Munafigun [63]: 4) 

Keterangan 

Ar-Razi menjelaskan bahwa dikatakan, 35 
ii, yakni mu'tamad (berpegang dengan kuat). 
Sedang khusyubun musannadah, berarti melekat 
kuat karena banyaknya (seringnya).2 Abu Hayyan 
mengatakan mereka diserupakan dengan kayu 
karena jauhnya pemahaman mereka, dan 
kosongnya hati mereka dari keimanan, dan 
penyerupaan tersebut adalah gambaran sifat 
mereka yang penakut dan bengkok.” Baca 
Khusyubun. 


Muswaddan (gah) 

Firman-Nya, Spad a Jb SN aiiai pi al 
kaś %4: Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan kelahiran anak perempuan, 
hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia 
sangat marah. (Q.S. An-Nahl (16): 58) 

Keterangan 

Muswaddah artinya “benar-benar 
hitam”, dan wajhahu muswaddah, “mukanya 
memerah”. Yakni gambaran orang yang sangat 
marah dan benci. Dan kebencian menurut ayat 
tersebut lantaran adanya kabar kelahiran anak 
perempuan yang pernah terjadi pada masa 
jahiliyah. Kemarahan seorang ayah pada masa itu 
dimaksudkan dengan menanggung malu lantaran 
lahirnya bayi perempuan. Karena menurut adat 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1219, hlm. 
675. 

2, Muhtaorush-Shihhaah, him. 316 maddah » y y- 

3, Lihat, Shafwaatut-Tafoasitr, jilid 3 hlm. 385. 


jahiliyah saat itu kelahiran anak perempuan 
merupakan aib bagi keluarganya. 


Musawwimiina (raga) 

Firman-Nya, juai SMU ya Ali Landa" 
dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda. 
Arti selengkapnya: Yo, jika kamu bersabar dann 
bertakwa dan mereka datang menyerang kamu 
engan seketika itu juga, niscaya Allah menolong 
kamu dengan lima ribu malaikat yang memakai 
tanda. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 125) 

Keterangan 

Kata Musawwimiin diambil dari kata 
mereka {orang Arab), a dk ayu, artinya 
menyerang dan menghancurkan mereka. Ada 
juga yang mengatakan, bahwa ia berasal dari 
kata taswiim (asi), yakni menempatkan ciri 
sesuatu dan tandanya. Maksudnya, mereka 
memberikan tanda pada diri mereka atau 
memberi tanda terhadap kendaraan mereka." 
Al-Musawwimin pada ayat tersebut adalah para 
malaikat yang memakai tanda yang berjumlah 
lima ribu, bertugas membantu kaum muslimin 
dalam perang Badar. 


Al-Musawwamatu (433.41) 

Al-Musawwamah ialah hewan yang 
digembalakan di lembah-lembah dan ranch’! 
dan “jadi Jia: ...dan kuda pilihan.... (Q.S. Ali- 
‘Imran (3): 14) 


Al-Musay-thiruun (535k) 

Firman-Nya, pasan pada cd: kamu 
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka, 
(0.5.Al-Ghaasyiyah [88]: 22). 

Keterangan 

Dikatakan: ats lai, JS Je Makasi, apabila 
dia menguasai dengan kekuasaan yang penuh. 
Dan bisa dibaca dengan shad atau dengan 
mempergunakan sin.“ Seperti firman-Nya, si 
Sayap Ad ai do, Sel Kasie: Ataukah di sisi mereka 
ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekalah 
yang berkuasa. (Q.S. Ath-Thuur (52): 37) 


1. Tafsir Al-Maraghi, jihd 2 juz 4 hlm 50 
2 Ibid, jilid 1 juz 3 him. 108 

3. ibid, hlm. 237 

4, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 224 
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Sedangkan maksud lasta 'alaihim mushai- 
thir, kamu, Muhammad, meskipun sebagai 
seorang rasul pilihan Allah, tentang memberi 
petunjuk kepada manusia bukanlah kekuasaanmu. 
Dan kedudukanmu sebagai rasul adalah semata- 
mata menyampaikan, bukan memaksakan dan 
menguasai. 


Masya (Lawa) - YaMSyi (as) 

Firman-Nya, gis ja Ako lai Ji giai ba pai 
Bi Ie gha Oa a ...Maka sebahagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebahagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebahagian (yang lain) berjalan dengan empat 
kaki.... (Q.S. An-Nuur (24): 45) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Al-Masyu ialah ber- 
pindah dari satu tempat ke tempat lain karena 
terdorong kemauan. 

Firman-Nya, Sai gadi agi Je USA gaa Jadi 
(siti elus Je Gyi giit Maka apakah orang yang 
berjalan terjungkat di atas mukanya itu tebih 
banyak mendapat petunjuk ataukah orang yang 
berjalan tetap di atas jalan yang lurus? (Q.S. Al- 
Mulk (67): 22) 

Adapun firman-Nya, psi sks (Q.S. Al- 
Qalam [68]: 11) maksudnya ialah menyebarkan 
berita-berita di katangan manusia untuk 
membuat kerusuhan.” Imam Al-Mawardi menye- 
butkan beberapa penafsirannya, antara lain: 
pertama, yang menukit berita-berita dari 
sebagian orang dan menyebarkannya ke sebagian 
lainnya. Demikian kata Qatadah; kedua, adalah 
orang yang selalu menempuh hidupnya dengan 
kedustaan taltadzi yas'a bil-kadziba).3 


Masy-amah Gatal) 

Firman Allah Swt., Sibol aà Lbb Haps ailla 
aiti: Dan orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. (0.5. 
Al-Balad [90]: 19) 

Keterangan 

Al-Masy-amah artinya sebelah kiri. Bangsa 
Arab berharap kepada kemujuran dengan hal-hal 


1. Mu'jam Mufradat Aifaazhii Qur'on, hlm. 489 
2. haatsiyotush-Shoowiy alaa Tafsir Jalalain, zuz é hlm. 223 
3, An-Yukatu wal 'Uyuun Tafsir Al Maawardi, juz 6 hlm. 63-64. 
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di kanan dan merasa mendapat kesialan dengan 
hal-hal yang berada di sebelah kiri. Adapun yang 
dimaksud ashaabul-Maimanah, ialah orang-orang 
yang mempunyai martabat tinggi."! 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, Al- 
Mubarak berkata: golongan kanan tfashhaabul- 
Maimanah) adalah golongan orang-orang yang 
mendahului, sedang golongan kiri (ashhaabul- 
Masy'amah) adalah golongan orang-orang yang 
tertinggal. Orang Arab mengatakan: Jadikanlah 
aku berada di sebelah kananmu dan jangan 
jadikan aku berada di sebelah kirimu. Maksudnya, 
anggaplah aku tergolong orang-orang yang maju 
dan jangan menganggap aku tergolong orang- 
orang yang terbelakang. 


Musytabihaat (SLeLiis) 
Firman-Nya, 33; SESI ài SA Skis Sub 


bki: ayat-ayat yang muhkamat itulah 
pokok-pokok isi Al-Qur'an dan yang lain tayat- 
ayat) mutasyaabihaat, (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 7) 

Keterangan 

Menurut Imam Al-Maraghi Al-Mutasyaabih, 
terdapat dua arti. Pertama terkadang diartikan 
untuk sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian dan 
partikel-partikel yang satu sama lainnya hampir 
sama bentuknya. Dan kedua, terkadang diartikan 
untuk hal-hal yang serupa tapi tidak sama.” 
Misalnya bunyi ayat, SU Sih outi ja púas 
Alai y yida: dan kebun-kebun anggur, dan 
(Kami keluarkan pula ) zaitun dan delima yang 
serupa dan yang tidak serupa... (Q.S. Al-An'aam 
ISI: 99). Ungkapan aliis ia Lidi maksudnya 
serupa dalam sebagian sifatnya dan tidak serupa 
dengan sebagian lainnya." 

Pada sisi yang lain, kata mutasyabihan 
sebagai sifat terhadap sesuatu yang menjadi 
sandarannya, baik berupa benda ataupun ia sendiri 
menjadi sebuah istilah yang berdiri diantara 
dua status hukum yang sudah jelas halal dan 
haramnya yang disebut dengan musyabbahaat. 
Sebagai sifat suatu benda dapat dilihat pada 
istilah Kitac.an mutasyaabihan yang tertera di 


1. Tafsir Al-Maroghi, jlid 9 juz 27 him. 131. 
2. Tofsir Al. Maroghi, pid 9 juz 27 hlm. 131. 
3. Tofsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93. 
4. Ibid, jilid 3 puz 7 him. 196. 
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dalam firman-Nya, ¿yiii bpl ie fabii cja GLA GGS 
apoti: Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya} lagi berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya... 
(Q.S. Az-Zumar (39): 23) 

Maksudnya Al-Qur'an yang masih samar. 
Antara yang satu dengan yang lain terdapat 
kesamaran dalam hal fashahah, balaghah, 
tanasukh. Namun antara (satu ayat dengan yang 
lain) tidak ada pertentangan. Kemudian diikuti 
dengan sifat matsani, bahwa Al-Qur'an diutang- 
ulang dalam lapangan nasehat secara bijaksana: 
mengulang-ulang hukum halal dan haramnya dan 
mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan 
dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa 
diulang-ulang ayat Al-Qur'an (st) dari hal 
kabar para nabi, para rahib, tentang keputusan, 
hukum-hukum dan hujjah-hujjahnya." Dan kata 
matsaani, “pengulangan” sebagai sifat kedua dari 
kitaaban setelah disebutkan kata mutasyabihan 
dimaksudkan bahwa pengulangan ayat-ayat 
yang tadinya samar sehingga menjadi jelas 
(muhkamat). Artinya, matsaani dimaksudkan 
mengangkat yang samar menjadi muhkamat 
(jelas) sehingga tidak ada lagi kesamaran 
terhadap ayat-ayat-Nya. Menurut Imam Al- 
Bukhari Mutasyaabihan dimaksudkan dengan 3, 
Kilang dab JI dah Ik GLS ISI dh La alay Ga, “tidak 
ada kesamaran di dalamnya tetapi ia menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian yang lain akan 
bukti kebenarannya. ?! 

Adapun kata ayat mempunyai beberapa 
arti. Di dalam Mu'jam disebutkan seputar 
makna Li, antara lain: 1) 3uvi, uji (pertanda), 
2) idi (pengajaran, pelajaran), 3) Saidi 
(mukjizat); 4) saksi (pribadi, diri seseorang), 
5) Un (kelompok); dan 6) siii pá (ayat Al- 
Our'an).3 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-aayat 
juga berarti ayat-ayat yang tertera di dalam 
Al-Qur'an, Abu Bakar berkata, dinamakan al- 


1. Ash-Shabuni, Muhammad “Ali, Shofweatut: Tafoasiir, jilid 3 him. 


77. 


2. uhat, Shahih Al-Bukhari, pid 3 him. 187. 
3. Mu'jam Al-Wosiith, juz 1 bab alif him. 35, 
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aayat karena ia menjadi tanda satu kalam dari 
kalam lainnya. Dan at-aayat disebut al-jama'ah 
(kelompok), karena ia mengelompokkan huruf- 
hurufnya dari huruf-huruf Al-Qur'an; dan &ui 
di ialah keajaiban-keajaiban-Nya. Ibnu Hamzah 
berkata al-gayat di dalam Al-Qur'an seakan-akan 
ia merupakan pertanda yang mengarahkan untuk 
mengetahui jalan petunjuk. '! 

Maka berdasarkan pembahasan ayat muh- 
kamat dan ayat mutasyabih. Ayat muhkamat 
adalah ayat yang jetas status hukumnya. Sedang 
ayat muatsyabihat adalah ayat yang kurang 
terang hukumnya. 

Adapun istilah musyabbahaat, “perkara- 
perkara syubhat” (berakar kata dari tiga huruf: 
syein, ba’, dan ha) sebagai perkara yang terletak 
antara halal dan haram, maka wilayah hukumnya 
diserahkan kepada galbun (hati). Artinya, 
masing-masing diri adalah berhati dan dapat 
menghukuminya secara mandiri. Sebagaimana 
mayat berikut: 

Bika JM alé Gb e Uas pai gi Was 
pala dl Jia Sai Da KA oi Gi 
Yea Lain ii ahala ia Jj) pda 
dial h BA AA ad yel Gas Gili 
Aal Iga Fi an daa 
san JI dar Sila Kg A Maa ùl Budaya 
Sa 13t i diah sakil 3S Aa “aji da 
ai KE niht aad had ISI 3 AS db hio 

a (aji 

Kata musyabbahat, “sesuatu yang samar” 
pada riwayat tersebut adalah sesuatu yang 
status hukumnya berada di antara status hukum 
hatal dan status hukum haram, Perkara syubhat 
dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 1) perkara 
syubhat adalah perkara yang tidak diketahui oleh 
kebanyakan manusia: 2) menyerahkan keputusan 
hukum tentang perkara syubhat kepada hati yang 
saleh (lawan dari hati yang fasad, rusak). Kata 
musytabihan atau musyabbahat berdasarkan 
penjelasan yang terambil dari Mu'jam, dan 
riwayat di atas maka hitanglah perkara syubhat 
“samar” lantaran sudah mendapat jawaban 
yang memuaskan, yakni hati yang saleh. Atau 


1. Ibnu Manzhur, Op,Cit, jilid 1hlm, 62 maddah „şı 
2. Umdatuf Gerry Syarh Shahih Al-Bukhari, hadis no. 52 1 hlm. 458, 


dalam istilah yang tain bahwa kondisi hati yang 
dapat menjawab perkara syubhat agar tidak 
terjatuh kepada yang perkara haram adalah hati 
yang bertakwa (äi sii). Sedangkan hati yang 
bertakwa dan hati yang saleh adalah hati yang 
bersih dari zaighun (curang). 


Masyiidun (2x45) 

Firman-Nya, seta pad)! 
tinggi. (Q.5. Al-Hajj (22): 45) 

Keterangan 

Dinyatakan: iwa-:lid! ts, artinya dibangun, 
ditinggikan. Dan juga berarti a"laahu wa rafa'ahu 
(tinggi dan kokoh). Dan Masyiid, maksudnya 
dibangun dengan kapur pelabur.? Masyiidun dan 
musyayyadah adalah kata sifat yang merujuk 
kepada pengertian sesuatu yang tinggi dan kokoh 
tentang suatu bangunan. Misalnya, suda pap di. 
di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh. (Q.S. 
An-Nisa’ (41: 77) 


...dan istana yang 


Misykaatun (3! 455) 

Misykaatun: Lubang yang tak tembus yang 
di dalamnya diletakkan lampu. 3 Kata ai-misykaat 
adalah kata yang di-Arabkan (mu'arrab) terambil 
dari bahasa orang-orang Habasyah (Etiopia); at- 
misykat yang dimaksud ialah tubang pada dinding 
yang tidak tembus (al-kuwwah, i<). Dan ada 
juga yang memberi makna al-misykat dengan az- 
zujaajah tasraj (aw seleyil), “kaca yang bersinar 
kemilau”.3 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
inia, dengan wawu dan atif ialah penuntun ke 
arah petunjuk dan sebuah kunci pertolongan,” 
Allah Swt. berfirman, Li; ja syp AM gap (Q.S. An- 
Nuur (24): 35). Arti selengkapnya berbunyi: Allah 
(pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. 
Perumpamaan cahaya Allah, adalah seperti 
sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya 
ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca (dan) 
kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 502, 

2. Tafsir Af-Maraghr, pld 6 juz 1? hlm. J21. 

3. Mu'jam AL Wasath, juz 1 bab syin hlm. 492. 

4 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 106. 

5. Al Burhan fii "Uluumit Qur'an, juz 1 hlm, 288: Shahih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm, 166. 

6. ibid, juz 1 hlm. 410. 
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seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak 
dari pohon yang banyak berkahnya, yaitu pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur dan 
tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (bertapis- 
tapis), Allah membimbing kepada cahaya-Nya 
siapa yang dikehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. An- 
Nur (241: 35) 


Mush-farran (ias) 

Shufrun artinya kuning, yakni kata yang 
menyifati suatu benda. Di antaranya: 1) kata 
shafraa' (hàs) yang menyifati sapi betina, 
yakni kuning tua sebagai warna yang menarik 
hati: WI UG ibis Ha Wi (Q.S. Al-Baqarah (21: 
69): 2) menyifati unta, 34. dika: Iringan unta 
yang kuning. (Q.S. Al-Mursalaat (77): 33). Yakni 
kuning yang menunjukkan daya tarik dan yang 
mahal harganya, 3) kata mushfarran (54142) yang 
merujuk kepada keadaan tumbuh-tumbuhan, 
yang berarti “tumbuhan yang kering”, “kekuning- 
kuningan”, Misalnya, ajai saia Um, Uli dls: Dan 
sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kuning (kering). (Q.S. Ar- 
Ruum (30): 51); begitu juga firman-Nya, gẹ ái 
Kiai #3: kemudian ia menjadi kering lalu kamu 
melihatnya kekuning-kuningan. (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 21) (Q.S. Al-Hadiid [57]: 20). 


Mash-fuufatun (433442) 

Mash-fuufatun:  Berderetan, berjejer. 
Seperti firman-Nya, digktos ji Je oas: Mereka 
bertelekan di atas dipan-dipan berderetan. (0.5. 
Ath-Thuur (52): 20) yakni, kata yang menerangkan 
keadaan dipan di surga. 


Mushaffan (wita) 

Firman-Nya, isi Jas ja 35: Dan sungai- 
sungai dari madu yang disaring. (Q.S. Muhammad, 
1471: 15) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ii, artinya “dijernihkan”. Maksudnya, ia tidak 
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bercampur dengan lilin maupun kotoran lebah, 
dan tidak ada seekor lebah pun yang mati di 
dalamnya, seperti halnya madu yang berada di 
dunia." 


Mashaani' (ria) 

Mashaani' ialah istana yang kokoh dan 
benteng yang kuat.” Dan setiap bangunan yang 
kokoh dinamakan mashna? 3 


Mushiibah (azas) 

Firman-Nya, kuas pikat dB Gilas A pia Gl 
Lagi agan SS ad 5p Je dl padi 53 Ji: Maka jika kamu 
ditimpa musibah ia berkata: “Sesungguhnya 
Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada 
saya karena saya tidak ikut berperang bersama 
mereka”, (Q.S. An-Nisa’ (41: 72) 

Keterangan 

Mushiibah pada ayat tersebut adalah 
kemudharatan yang menimpa kaum muslimin 
dalam peperangannya, baik luka-luka yang 
mengenai badan, ataupun lainnya dari hal-hal 
yang tidak disukai. Mushiibah adalah bentuk 
masdar dari Lie: på hol lunas olol artinya 
“menimpa”. Imam Al-Jurjani mendefinisikan 
bahwa al-mushiibah adalah jai au u, sesuatu 
yang yang tidak dicela oleh tabiat. Misalnya 
kematian (al-maut) dan sebagainya.“ 

Atau mushiibah juga berarti “segala cobaan 
yang menimpa manusia”, misalnya bunyi ayat, 
3 omi! a ga gaii g ppal gal! a Leah a 
ol s 4b ol da mibol 131 aii a pia a 
Os, adi: dan sesungguhnya Kami akan memberi 
kamu cobaan dengan sebagian dari ketakutan dan 
kelaparan dan kekuarangan harta dan jiwadan 
buah-buahan, dan berilah kabar gembira kepada 
mereka yang sabar. Yang apabila mereka ditimpa 
kesusahan, mereka berkata: “Sesungguhnya kami 
(ini milik) bagi Allah, dan sesungguhnya kepada- 
Nya lah kami akan kembali.” (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 155-156) 

Menurut surat At-Taubah, bahwa kadar 
cobaan manusia dalam setahun terdapat sekali 


1. Ibid, jilid 9 juz 26 him. 58. 

2. tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 85: lihat, surat Asy-Syu'araa' (26): 129. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175. 

4. Al-Jurjani, Kitab At- Tarifoat, hlm. 217. 
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atau dua Kali (tas Ba ale LK 3). Arti selengkapnya 
ayat tersebut, berbunyi: Dan tidakkah mereka 
(orang-orang munafik) memperhatikan bahwa 
mereka diuji sekali atau dua kali setiap tahun, 
kemudian mereka tetap juga bertaubat dan 
tidak pula mengambil pelajaran. (Q.S. At-Taubah 
(9): 126) 

Adan firman- Nya, 3 subit thal i. 5 
Maka musibah Ap benna kebaikan dan Aa 
juga berupa keburukan. Oleh karena itu ungkapan 
ayat: Kontan, dadi ol y aÙ ol lali teas peulel (51. Adalah 
harapan bahwa segala musibah yang menimpanya, 
baik ataupun uruk, segalanya dikembalikan 
kepada Allah, yakni mengingat Allah agar manusia 
sadar diri. Bahwa bila yang datang itu baik, maka 
kebaikan itu suatu tanda pertolongan dari Allah, 
dan apabila keburukan yang datang, berarti dari 
diri manusia sendiri. Karena keduanya, kebaikan 
dan keburukan adalah bata”. Oleh karena itu ayat 
di atas dinyatakan dengan ungkapan: Asya), 
yakni, ujian dan petaka. Yang juga diartikan 
kegembiraan agar seorang hamba bersyukur, 
misalnya bataa'an hasanan, “nikmat yang bagus”, 
atau “kemenangan yang baik.” (Q.S. Al-Anfal [8]: 
17); dan bata' diartikan kesusahan agar seorang 
hamba berlaku sabar sebagaimana ayat-ayat 
tersebut di atas. Musibah yang berarti cobaan 
didatangkan kepada manusia agar manusia dapat 
kembali taat kepada Allah Swt. 


Al-Mushawwiru (335211) 

Al-Mushawwiru adalah salah satu sifat 
Allah Swt. yang artinya Yang Membentuk Rupa. 
(Q.S. Al-Hasyr (59): 24) 


Mashiir (ye) 

Mashiir artinya “tempat kembali”. Misalnya 
jahannam sebagai tempat kembali yang patik 
buruk, bai Siling aiia plg Sada: Orang-orang itu 
tempatnya neraka Jahannam, dan Jahannam itu 
seburuk-buruk tempat kembali. (Q.S. An-Nisa' 
[4]: 97, 114) 

Kata “tempat kembali” dapat diungkapkan 
dengan Ska, Lia ataupun is, yang semuanya 
merujuk kepada Allah. Dan Allah sebagai tempat 
kembali segala urusan, 3yh uai di ji Yi: Ingattah, 
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bahwa kepada Allahlah kembali semua urusan. 
(Q.S. Asy-Syuura (421: 53) 


Al-Mudh-ghah (asal) 

Firman-Nya, Atika 423 dilas dilas ja Ai aali Ga iii 
... kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan 
yang tidak sempurna kejadiannya.... (0.5. Al- 
Hajj (221: 5) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa iiai, 
dengan didhammah dan difathahkan ‘ghin- 
nya ialah gumpalan daging sebesar yang dapat 
dikunyah (al-himlu 'inda ma yakuunu gath'atu 
minal-lahmi ghaira mukhallagah tusybahul- 
lugmtul-mamdhighah)." 


Madhaa (áa) - Mudhiyyan (G24) 

Firman-Nya, Wi pi Je paint AS gja 
Ogan Yg Gah lelia: dan jikalau Kami kehendaki 
pastilah kami ubah mereka di tempat mereka 
berada, Maka mereka tidak sanggup berjalan lagi 
dan tidak (pula) sanggup kembali. (Q.S. Yasin 
(36): 67) 

Keterangan 

Al-Mudhuji'” dan al-madhaa' ialah an- 
nufaadz (sesuatu yang telah berlalu), yang 
dikaitkan tentang terjadinya berbagai peristiwa 
penting. 3 Misalnya, a pái Uks SI Iga Gaal JS 
GI! Kila Saad áh Nangis ola Caka 3$ a: Katakanlah 
kepada orang-orang yang kafir itu: “Jika mereka 
berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan 
mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka 
yang sudah lalu, dan jika mereka kembali lagi 
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) 
sunnah (Allah terhadap) orang-orang dahulu”. 
(Q.S. Al-Anfaal (8): 39) 


Al-Madhaaji? (i-Lali) 

Firman-Nya, seal! d ébsaat: dan pisahkan- 
lah mereka di tempat tidur. (Q.S. An-Nisa’ (41: 
34) 

Keterangan 

Al-Madhaaji' adalah kata jamak dari 
Haa, yakni tempat yang digunakan untuk 

1. Mu'jam Lughotul Fugahoo', hlm. 405, lihat juga, Tafsir Al-Maraghi, 


mid 6 juz 17 him. 87, 
2. Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 489, 
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berbaring. Dan zjxi adalah pemalas, karena 
banyak tidur."! Orang yang giat melaksanakan 
salat malam, dinyatakan, apLall ye pis lali: 
Lambung mereka jauh dari tempat tidur. (Q.S. 
As-Sajdah (32): 16). Mereka adalah orang-orang 
yang mengharap ampunan Allah. 

Sebaliknya, mereka yang takut mati dalam 
berperang dinyatakan, jail jy Si jdi JS 
Markas Jl JADI aglo cas: Sekiranya kamu berada 
di rumahmu, niscaya orang-orang yang telah 
ditakdirkan akan mati ia terbunuh itu akan 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. (Q.S. 
Ali ‘Imraan (31: 154) 


Matharan (Ila) 

Firman-Nya, 331M laa Alius Ikan pi Usil: 
dan kami hujani mereka dengan hujan (batu) 
Maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang- 
orang yang telah diberi peringatan itu. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' [26]: 173). 

Keterangan 

Al-imthar, menghujankan adalah hakikat 
hujan itu sendiri, majaz tentang sesuatu yang 
menyerupai tentang banyaknya, baik berupa 
kebaikan atau keburukan, yang datang dari langit 
atau dari bumi. ™ 

Ats-Tsa”alabi menjelaskan bahwa tidak ada 
penggunaan kata jtasyi selain untuk arti azab.” 
Sebagaimana firman-Nya, <a ji fiaa apli tilas 
ima ads 56 : Dan Kami turunkan kepada mereka 
hujan (batu); Maka perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang berdosa itu. (Q.S. 
Al-Wraaf (7): 84): begitu pula firman-Nya, ¿hái 
el jas: dihujani dengan hujan yang sejelek- 
jeleknya (hujan batu). (Q.S. Al-Furqan (25): 40) 


Muthaa'un ( Us) 

Muthao' artinya “yang ditaati”. Yakni, kata 
yang ditujukan kepada malaikat. Sebagaimana 
firman-Nya, swt plias: Yang ditaati di sana (di 
alam malaikat) lagi dipercaya. (Q.S. At-Takwiir 
(81): 21). Kata muthaa’ yang tertera dalam 


1. Fathul Dadur, jilid 4 him. 253. 

2. Tafsir Al-Moroghi, jilid 3 juz 3 hlm. 207, Mu'jam Mufradat Alfoazhit 
Qur'on, hlm. 490, 

3. lihat, Fighul-Lughah wa Sirrut 'Arobiyyah, Oismuts- Tsoanty, him. 
375-376. 
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Al-Qur'an hanya ditujukan kepada malaikat. 
Lantaran ia tidak pernah maksiat, membangkan 
perintah Allah. la mengerjakan apa yang 
diperintahkannya. Misalnya perintah mengirim 
wahyu kepada para nabi dan rasut Tuhan, dan 
sebagainya. Yakni, tabiat taat menjadi pribadi 
malaikat. 


Al-Muthaffifiin (Sab) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan 
terdapat pada surat Al-Muthaffifiin ayat 1. Imam 
ash-Shabuni menjelaskan bahwa Al-Muthaffifiin, 
adalah kata jamak dari muthaffif, yakni orang 
yang mengurangi timbangan dan takaran .Dan 
Isi) adalah — an-nigshaanu, sedang asal 
katanya adalah Jai, yakni sesuatu yang 
mudah. Dikatakan demikian, karena al-muthaffif 
hampir-hampir tidak mencuri timbangan dan 
takaran selain sesuatu yang sedikit." 

Menurut Imam Al-Maraghi, at-tathfif adalah 
kecurangan dalam menakar. Dikatakan demikian, 
karena apa yang diambil oleh si penimbang 
adalah sesuatu yang hina. ? 

Awal pembahasan dalam surat ini meng- 
konsentrasikan pembasmian praktek kecurangan 
dalam menimbang dan menakar. Maka orang- 
orang yang tidak yakin dengan kehidupan 
akhirat tetap mempraktekkan kecurangannya 
dalam soal menimbang dan menakar. Hal itu 
terus berlansung dari waktu ke waktu lantaran 
mereka berkeyakinan bahwa mereka tidak akan 
dibangkitkan kembali pada hari hisab. 

Kemudian dalam surat tersebut dibahas pula 
keadaan orang-orang durhaka (al-fujjar), ketika 
mereka digiring dan disertakan pula ancaman 
kepadanya. Sebagaimana yang diceritakan: 
Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Tahukah kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab 
yang tertulis. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
(0.5. Al-Muthaffifiin [83]: 7-10) 


1. A-Muharror Al-Wojitz, juz 15 hlm. 352: Shafwoatut: Tafaasiir, jilid 
3 him. 531. 

2. Tofsir Al-Margghi, jilid 10 juz 30 hlm. 71: di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa Thaffafa adalah bentuk mubafaghah (arti sangat), dan 
mbl! wil, berarti dekat saat terbenamnya. Dan dikatakan: Si Ja iih, 
berarti lebih sedikit pemberlannya dari pada mengambilnya. Mu'jam Al- 
Wasiith, juz 2 bab tho' hlm. 559. 


Muth-mainnun (Sila) 

Firman-Nya, guy Gulai adi 2 ja VI: 
kecuali orang yang dipaksa kafir padahat hatinya 
tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), 
(Q.S. An-Nahl (16): 106) 

Keterangan 

Muthma-inmun adalah isim fa'it (pelaku), 
berasal dari kata ithma'anna {iibi}, wazan 
ifta'ala. Dikatakan: Hulu 313 Guidi Gilas Halal. 
Al-tthmi'naan adalah ketenangan jiwa setelah 
terjadi kegoncangan: begitu juga: Saji Msi JG 
ali duby GS A Jú: Allah berfirman: “Betum 
yakinkah kamu?” Ibrahim menjawab: “Aku telah 
meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap 
mantap (dengan imanku). (Q.S. Al-Baqarah (27: 
160) dari peristiwa Ibrahim meyakinkan dirinya 
selaku nabi maka kondisi jiwanya dinyatakan 
dengan únii gái jiwa yang tenang. (Q.S. Al-Fajr 
(891: 27) Baca Ibrahim (Isim “Atam). 

Maka sebagaimana ayat 16 dari surat an- 
Nahl di atas muthma-innun dimaksudkan dengan 
ketetapan pada apa yang telah dipegang setelah 
menerima goncangan akibat paksaan. '! 

Kata  Al-muthma-inniina: yi GG 
Kuli (Q.S. Al-Fajr [89]: 27) juga dimaksudkan 
dengan al-mushaddigatu bits-tsawaab (yang 
membenarkan pahala).2 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa ¿sub 
yang artinya tenang, teguh dan menetaptsakana 
wa tsabata wa istagarra). Dan dikatakan: laki 
Hap oči Sali; Sha)! u, Yakni, bertempat tinggal 
dan menjadikannya sebagai negeriiwathan) 
tempat tinggat. ! Seperti kata muthmainiina yang 
ditujukan kepada para malaikat: 591 4 58 3 ya 
Gual Sya SSL: katakanlah: “kalau seandainya 
ada malaikat-malaikat yang berjalan sebagai 
penghuni bumi. (Q.S. Al-Isra' [17]: 95) 

Makna ithma'anna secara bahasa “tetap” 
ditunjukkan oleh ayat, „i> Je bah ja jalil H3 
bei Aé Sal dia Mio bla y Olalal Gei; Dan dia 
antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi; maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, 


1. ibid, jilg $ juz 14 hlm. 145, lihat juga, Ar-Raghih, Op. Cit, hlm. 317: 
Al-Kesysyaaf, juz 4 hlm. 254. 

2. Shohih Al-Bukhari, jihd 3 hlm. 225 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tho” hlm. 566, 


dan jika ia beroteh bencana, berbaliklah ia ke 


belakang.... (Q.S. Al-Hajj (221: 11) 
Math-wiyaat (“5 Ggiss) 


Firman-Nya, dewe Sol Asli; dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. (Q.S. Az- 
Zumar (39): 67) 

Keterangan 

Mathwiyaat (Jus), “digulung”. Dikata- 
kan: Gb 4st sab, yakni, menghimpun sebagiannya 
dengan sebagian yang lain, atau melipat satu 
lipatan di atas lipatan yang lain." Begitu juga 
firman-Nya, wasit Jas af ila) gobs ag: (yaitu) 
pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran kertas. (0.5. Al-Anbiyaa' 
1211: 104) 


Al-Mu'tar (5311) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa salt 
adalah al-fagiir {orang yang kekurangan). 
Sebagaimana firman-Nya, jai, Ala (piabis: 
Berikanlah makanan kepada orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta. (Q.S. 
Al-Hajj (221: 36) 


Al-Mu'adzdzabiin (Sudali) 

Kata mu'adzadzabiin berasal dari Lia Lia 
hiak 3 Udah pá Was, Yang artinya Orang-orang 
yang diazab. Menurut surat Asy-Syu'araa” ayat 
213, mereka adalah menyembah selain Allah. 
Disamping itu mu'adzdzabiin dimaksudkan 
dengan orang-orang yang pasti mendapatkan 
azab. 


Ma'dziratun (da) 

Firman-Nya, “dit ugi Sya al aga Ul LN 313 
Gadis a i aŠ JI Soe ipia Ui ia pda ji AR: 
Ingatlah ketika suatu umat di antara mereka 
berkata: “Mengapa kamu menasehati kaum yang 
Allah akan membinasakan mereka dengan azab 
yang amat keras?” mereka menjawab: “agar kami 
mempunyai alasan (pelepas tanggungjawab) 
kepada Tuhanmu, dan supaya mereka bertakwa. 
(Q.S. Al-A'raaf [7]: 164) 


t ibid, juz 2 bab tho’ hlm. 572. 
2. ibid, juz 2 bab win hlm. 592, 


į 
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4 
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Keterangan 

Al-Ma'dzirah: sama artinya dengan al- 
'udzur, yaitu “melepaskan diri dari dosa”. 
Jadi, arti ma'dziratuan ila rabbikum, sebagai 
pernyataan dari kami kepada Allah bahwa diri 
kami telah terlepas dari dosa (tanggung jawab). " 
sisa adalah bentuk mufrad dan jamaknya sst. 
Misalnya: sala GA ais 414) Suay dadi Je GUN as 
Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya 
sendiri, meskipun ia mengemukakan alasan- 
alasannya. (Q.S. Al-Giyaamah [75]: 14-15) Baca 
Bashiirah. 


Ma'arratun (az) 

Firman-Nya, ele sis Sai: Kesusahan tanpa 
pengetahuan. (Q.S. Al-Fath (48): 25) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam jelaskan bahwa &ati 
artinya gangguan, keburukan dan sesuatu yang 
tidak disukai (al-adzay wa al-masaa' wa al- 
makruuh). Misalnya dikatakan, jadi Baa, yakni 
suatu pasukan yang tiba-tiba datang di suatu 
rumah lalu mereka makan makanannya dan 
menggunakan harta bendanya tanpa izin terlebih 
dahulu dari tuan rumahnya.2 


Ma'ruusyaat (GL 925) 

Firman-Nya, pLigpaa jij glisi list 
Kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung. (Q.S. Al-An'aam [6]: 141) 

Ibnu Abbas berkata: Al-Ma'ruusyaat ialah 
tanaman-tanaman yang dicagak pada tiang-tiang 
penyangga.3 Yaitu junjungan-junjungan yang 
dibuat dari kayu dan bambu, yang di atasnya 
diletakkan batang-batang tanaman itu hingga 
seperti atap rumah." 


Ma'ruuf (5332) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
Ma'ruuf adalah isim untuk setiap perbuatan 
yang diketahui kebaikannya oleh akal atau 
syara”, Lawannya, al-munkar,” Selanjutnya, 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92. 

2. Mu jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 592. 
3. Shahih Al-Bukhari, pd 3 hlm. 130, 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 8 hlm. 49. 

5. Ibid, juz 2 bab ‘gin hlm. 595, 


Al-Ma'ruuf dimaksudkan dengan “sesuatu yang 
sudah dikenal dan menjadi ukuran orang banyak 
sesuai dengan kemampuan dan kondisi masing- 
masing daerah”. Di antaranya tentang memberi 
mut'ah: sajak Lets Had AKI dig ahad tepi! di Gaga 
Ismi! Ja Gs (Q.S. Al-Baqarah [2]: 236) 

Adapun kata bil-ma'ruuf merujuk pada 
pengertian “tata cara” (haf-ah), misalnya: {ss 
dya 2S Hah d ogljll (Q.S. Al-Baqarah (2): 
233) Maka, bil-ma'ruuf, menurut apa yang 
dipandang baik oleh syariat dan adat. 

Sedang Gaulun ma'ruuf, berarti “perkataan 
maaf”, yang menyifati suatu perkataan. Seperti 
yang tertera di datam firman-Nya, päis chaja Uji 
pala tai Ip sii Gaii Wine Gs KS: Perkataan yang 
baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah 
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan. 
(perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun. (Q.S. Al-Baqarah (2): 263) 

Adapun Al-Ma'rifah dan At-“Irfaan adalah 
mengetahui sesuatu dengan berpikir tentang 
bekasnya. Lawannya ialah pengingkaran.3 
Sebagaimana firman-Nya, de tyli img Sai! ila; 
bai d hi mai: Dan saudara-saudara Yusuf 
datang (ke Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat) 
nya. Maka Yusuf mengenal mereka, sedang 
mereka tidak kenal (lagi) kepadanya. (0.5. Yusuf 
(12): 58) 

Berikut definisi kata ma'ruf menurut 
sejumlah ulama: pertama, 35,33 adalah nama 
untuk setiap yang dikenal tentang taat kepada 
Allah Swt. dan berbuat baik kepada manusia: 
kedua, iyaa adalah setiap kebaikan dan 
takwa, dan ketiga, Al-Baidhawi mengatakan, 
dsa adalah apa yang telah dipandang oleh 
pembuat hukum (Asy-Syaari', Allah Swt.) akan 
kebaikannya. 


Al-Ma'zu (3311) 
Firman-Nya, gil jali jas: dan sepasang dari 
kambing. (Q.S. Al-An'am (6): 143) 


1. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 185. 

3. Ibid, jilid S juz 13 hlm. 9. 

4. Akhin, Al-Imam Al-Allaamah Badaruddin Abi Muhammad 
Mahmuddin, Umdotul Ooori Syarh Shahih Al-Bukhari, juz 1 hlm. 254: 
Cet. Ke-1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-Ihya' At-Turats Al-'Arabiy, Beirut- 
Lebanon. 
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Keterangan 

Al-Ma'iiz ialah jamak dari jali seperti kata 
Was jamak dari adh-dha'nu. Artinya kambing. 
Sedang Has 535, yakni lelaki yang giat, bersunguh- 
sungguh, dan ¿fali adalah tempat yang keras (al- 
makaanul-Ghaliizh), dan ssi ġja, yang berarti 
bersungguh-sungguh (jadda).") An-Nuhas berkata: 
kebanyakan dalam kalam Arab bahwa al-mu'zi 
adalah adh-dha'nu (bulu domba). Dan bentuk 
tunggal dari jali adalah su, sebagaimana kata 
Li dengan ahja! 


Ma'zuulun (5313532) 

Firman-Nya, ósa asai ya ag): Sesung- 
guhnya mereka itu dienyahkan daripada 
mendengarnya. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 212) 

Keterangan 

dya, dimaksudkan dengan menjauhi 
petunjuk. maksudnya mereka tidak mau, enggan 
mendengarkan (si! ja jaka) Yakni, mereka 
benar-benar menjauhkan diri dari mendengarkan 
Al-Qur'an. Bentuk menjauhkan diri orang-orang 
terhadap Al-Qur'an adalah enggan mendengarkan 
apa yang dibawa oleh para utusan-Nya, 
diantaranya Nabi Muhammad saw. Sedangkan 
ungkapan yang kerap dikemukakan antara lain: 
“Kami dengan namun kami enggan” (sami'na wa 
'ashaina), kami hanya mengikuti apa yang datang 
dari nenek moyang kami” (maa alfaina abaa- 
ana). Baca “Ashay, Alfaina. 


Ma'syarun (as) 

Firman-Nya, oil Ge SA ad jadi paak: 
Wahai golongan jin (setan), sesungguhnya kamu 
telah banyak menyesatkan manusia." (Q.S. Al- 
An'am (6): 128) 

Keterangan 

Al-Ma'aasyir adalah bentuk jamak yang 
artinya jama'atun-naas (kumpulan orang-orang), 
dan bentuk tunggalnya ialah 5424. 


Al-Mu'shiraat (Sha) 

Firman-Nya, WG ia Shah Sa Gila: Dan 
Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah. (Q.5. An-Naba' [78]: 14) 


1. Mu'jam Mufradot Alfaozhil Qur'an, hlm, 490, 
2. Fathul Qodir, jilid 2 hlm, 171. 

3. Lisoonul Aroob, jilid 11 hlm. 439. 

4. Muhtaorush-Shuhhaah, hlm, 434 maddah ,.x 
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Maka, Al-Mu'shiraat, awan atau mendung 
yang tebal dan sudah saatnya menurunkan beban 
berupa air hujan." 


Mu'aggabaat (41152) 

uia adalah bentuk jamak dari 4334, yakni 
para malaikat yang bergiliran dalam menjaga 
dan memeliharanya. Berasal dari kata Ai, 
yakni datang sesudahnya.2 Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, 4: ġa) GA yb ya Lelah & 
MN jai ba lain (Q.S. Ar-Ra'du (13): 11) 

Sedang Lim yang tertera di dalam firman- 
Nya, HUI jai da Ular aili Ha di Ui dya Dea 4 (0.5. 
Ar-Ra'du [13]: 12) adalah malaikat yang berjaga 
di siang dan malam hari. 

Dan dikatakan: „ila eé Je sei dis, yakni 
wu aś (menghukum bukan karena yang lain). 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: úu 
asij GAY Aka. Arti selengkapnya: Dan apakah 
mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya 
Kami mendatangkan daerah-daerah (orang- 
orang kafir), lalu Kami kurangi daerah-daerah 
itu (sedikit-demi sedikit) dari tepi-tepinya? Dan 
Allah menetapkan hukum (menurut kehendak- 
Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapa- 
Nya: dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab-Nya. 
(Q.S. Ar-Ra'd (13): 43). Yakni Allah Swt. tidak 
takut terhadap dampak hukum yang telah 
ditetapkan-Nya. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-mu'aggibu berarti menyerang sesuatu 
lalu membatalkannya. Orang yang mempunyai 
hak disebut mu'aggib, karena dia membuntuti 
orang yang berutang kepadanya untuk menagih 
utangnya.3 


Mu'allamun (ala2) 

Kata aku adalah isim maf'ul (yang 
diajari) dari Lusi dis de. Dan isi dala, yakni 
menjadikannya tanda yang dengannya dapat 
mengetahui.“ Keberadaan kata ini tertera dalam 


gn 


firman-Nya, Sjisu Alas: Seseorang yang menerima 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 4. 

2, ibid, jilid 5 juz 13 him. 74; Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 149-150, 
3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘oin hlm. 613. 

A, ibid, juz 1 bab Qin hlm. 613. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid Sjur 13 hlm. 116. 

6. Ibid, juz 2 bab 'cin hlm. 624. 


an aka 


pa 
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ajaran (dari orang lain) tagi pula seorangyang 
gila. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 14) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
orang yang diajari (mu'allamun) maksudnya, 
mereka menuduh Nabi Muhammad diajari oleh 
seorang budak Romawi miliki seseorang dari bani 
Thaif. Ada juga yang mengatakan, bahwa Nabi 
Muhammad dituduh menerima pelajaran dari 
seorang yang bukan bangsa Arab bernama Addas 
yang beragama Kristen. '! 

Sedang a;i berarti “yang telah diketahui”, 
“tertentu”. Maka, firman-Nya: Asu 3s berarti 
bagian tertentu. Yakni, bagian tertentu dari 
harta bendanya yang harus mereka berikan demi 
mendekatkan diri kepada Allah dan rasa ibah 
kepada orang-orang yang membutuhkan. (Q.S. 
Al-Ma'aarij (701: 24) 

Begitu pula firman-Nya, asli adi did piy: 
kamu mempunyai giliran pula untuk mendapatkan 
air di hari tertentu. (Q.S. Asy-Syu'araa' (26): 155) 

Maka aglas Ls: Ketentuan masa yang telah 
ditetapkan. Arti selengkapnya: dan Kami tidak 
membinasakan sesuatu negeripun, melainkan ada 
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. 
(Q.S. Al-Hijr (15J: 4) 

Sedang ajl G5: Rezeki yang tertentu. 
Yakni, jenis rezeki yang istimewa yang berwujud 
surga dan segala fasilitasnya yang diperuntukkan 
bagi hamba-hamba-Nya yang ikhlas. Sebagaimana 
firman-Nya: tetapi hamba-hamba Allah yang 
dibersihkan (dari dosa). Mereka itu memperoleh 
rezki yang tertentu, yaitu buah-buahan. Dan 
mereka adalah orang-orang yang dimuliakan. di 
dalam surga-surga yang penuh ni 'mat, di atas 
takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamar dari sungai yang mengatir. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Tidak ada dalam khamar itu alkohol 
dan mereka tiada mabuk karenanya. (Warnanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. Seakan-akan mereka adalah telur 
(burung unta) yang tersimpan dengan baik. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 40-49) 


1. Depag, Al-Qur'an dan terjemahannya, catatam kaki, no. 1373 hlm. 


Firman-Nya, asla ps läg: pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang tertentu. (Q.S. Asy- 
Syu'araa” (26): 38) Yakni, hari perhiasan yang 
dibatasi oleh Musa a.s. di dalam perkataannya: ” 
Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 
dikumpulkan manusia pada waktu matahari 
sepenggalahan naik”. (Q.S. Thaaha (201: 59) 


Al-Mu'awwigiin (533211) 

Firman-Nya, Sis dajali: Orang-orang 
yang menghalang-halangi di antara kamu. Arti 
selengkapnya: Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang menghalang-halangi di 
antara kamu dan orang-orang berkata kepada 
sawdara-saudaranya: “Marilah kepada kami". 
Dan mereka tidak mendatangi peperangan 
melainkan sebentar. Mereka bakhil terhadapmu, 
apabila datang ketakutan (bahaya), kamu lihat 
mereka itu memandang kepadamu dengan mata 
yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan 
karena akan mati, dan apabila ketakutan telah 
hilang, mereka mencaci kamu dengan lidah yang 
tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan. Mereka itu tidak beriman, maka 
Allah menghapuskan pahala amalnya. Dan yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah. (Q.S. Al- 
Ahzab (331: 18-19) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, Gi adalah berpaling 
dari kebaikan yang dikehendaki, dan di 
antaranya Awi te (mengundur-ngundur waktu). 
Al-mu'awwigiin dalam ayat tersebut, ialah 
orang-orang yang berpaling dari jalan kebaikan. 
Dan 45323 3,2 jj; adalah lelaki yang tidak ada 
kebaikannya di tengah-tengah manusia (sampah 
rnasyarakat).2 


Ma'iin {iia} 

Firman-Nya, gai ga Iis: Minuman yang 
diambil dari air yang mengalir. (Q.S. Al-Waagi'ah 
(56J: 18) Baca Ka'sun. 


1. tihat, Tafsir Al-Moraghu, jilid 7 juz 19 hlm 58. 

2, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 365: dan dinyatakan pula, Syaf adalah 
perkara yang menyibukkan (af-amrusy- syaaghil), Dan juga berarti, sesuatu 
yang tidak ada kebaikan di sisinya. Jamaknya jiyi. Mu'jjom Al-Wasiith, juz 
2 bab wma hlm. 637, 
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Keterangan 

Dikatakan, mim dalam lafaz ma'iin adalah 
asli keberadaannya dan hanya diambil dari iiu. 
Dan kata gi-'ain dipinjam untuk cucuk yang 
ada pada timbangan (al-mait fit-miizaan), dan 
dikatakan untuk sapi yang bergerak liar, banteng 
(bagaril-wahsyi) dengan a'yan dan “ainaa' karena 
bagus bola matanya (tajam penglihatannya). Yang 
dengannya diserupakan perempuan tan-nisaa?)."! 

Menurut Ar-Raghib, maa-un ma'iin ada- 
lah dari perkataan mereka, :U) yaa {air yang 
mengalir). Sedang tempat aliran air disebut 
Sts, dan (usai! cyii, berarti kuda yang kencang 
larinya.? 


Al-Mughiiraat (Lali) 

Firman-Nya, Las ahto: dan kuda yang 
menyerang dengan tiba-tiba di waktu pagi, (Q.S. 
Al-'Aadiyaat (100): 3) 

Keterangan 

Al-Muughiraat, mufradnya ialah li. 
Diambil dari kata, „úi Je sel, apabila ia 
menyerang musuh secara tiba-tiba hingga bisa 
membunuh dan menawannya (menyerang secara 
mendadak atau merampas hartanya). ?! 


Al-Mughsyi (aa) 

Firman-Nya, Sat ja ala yes! ai: Pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati. (Q.S. 
Muhammad J47): 20) 

Keterangan 

Al-Mughsyiyyu ialah orang yang pingsan. 
Dinyatakan: GA tái jiii dk ai, yakni jatuh 
pingsan (aghma “alaihi).” 


Maghaanim (L3) 

Al-Ghanmu, al-maghnam dan al-ghaniimah 
adalah sesuatu yang diperoleh dan diraih manusia 
tanpa imbalan material.” Dan kekayaan Allah 
dinyatakan, 3x45 sulis ati zai: Dan di sisi Allah ada 
harta yang banyak. (Q.S. An-Nisa’ (4J: 94) (Q.S. 
Al-Fath (48): 15) 


1 ihid, hlm. 368. 

2. Ibid, hlm, 490. 

3. Tafsir Al-Maraghi, wid 10 juz 30 hlm. 221. 
A. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 653. 
5. Tafsir Al-Maroghi jilid 4 juz 10 hlm. 4. 


Maghnuun (S94) 

Firman-Nya, siat da A metik ir byla aiii Idi 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Arti 
selengkapnya: Dan mereka semuanya (di padang 
mahsyar) akan berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah, lalu berkatalah orang-orang yang lemah 
kepada orang-orang yang sombong: Sesungghnya 
kami dahulu adalah pengikut-pengikut kamu, 
maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada 
kami azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka 
menjawab: “Seandainya Allah memberi petunjuk 
kepada kami niscaya kami dapat memberi 
petunjuk kepadamu. Sama saja bagi kita, apakah 
kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita 
tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri". 
(Q.S. Ibrahim (141: 21) 

Keterangan 

Mughnuun artinya orang-orang yang 
melindungi." Begitu juga firman-Nya, sil axó 
AI Ga Úna Úi òsi: Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari Kami sebagian azab api 
neraka? Arti selengkapnya: dan (ingatlah), ketika 
mereka berbantah-bantahan dalam neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri: “Sesungguhnya 
kami adalah pengikut-pengikutmu, maka 
dapatkah kamu menghindarkan dari kami 
sebagian azab api neraka?” (Q.S. At-Mu' min (40): 
47) 

Al-Maftuun (S511) 

Firman-Nya, Lgi! #&ub: Siapa di antara 
kamu yang gila? (Q.S. Al-Qalam 168): 6) 

Keterangan 

Moftuun adalah masdar seperti yakni at- 
futuun dengan makna al-junuun, maksudnya 
apakah kamu atau mereka yang gila?” Kata al- 
maftuun, menurut Imam Al-Mawardi, terdapat 
beberapa penafsiran, antara lain; yakni al- 
majnuun (gila), demikian kata adh-Dhahhak, 
kedua, al-maftuun berarti adh-dhatiu (sesat), 
demikian kata Al-Hasan; ketiga, al-maftuun 

1. ibid, jilid 5 juz 13 him. 143. 
2 Haoatsiyotush-Shaawiy Oleo Tafsir Jalalom, juz 6 hlm. 222, fihat 


juga, Al-Farra', Abu Zakariya Yahya bin Ziyad, Ma'agnil Qur'an, tahqiq; OR, 
Abdul Fattah Isma'il Sabili, (./tp.npjuz 3 hlm. 173. 


berarti asy-syaithaan (setan), demikian kata 
Mujahid, dan keempat, al-maftuun ialah al- 
mu'adzdzab torang yang dikenai siksa), makna 
seperti ini didasarkan dari perkataan orang Arab: 
YEN, mali Lia, apabila saya aku membakarnya." 
Baca Fitnah. 


Mafaatiih (%5 alis) 
Firman- Na Abal ai penak ji dala pita ag 
GLS 3) Cagar KKB SI 22 (Q.S. An-Nuur [24]: 61) 
Keterangan 


dibaca pendek ta'-nya, dan tiis, dengan 
dibaca panjang ta'-nya. Di dalam Lisanul “Arab 
dinyatakan: Gali (dikasrah mim-nya) dan ;G3il, 
dengan ta dibaca panjang), ialah SW +é, 
artinya : Kunci pintu (gembok, jawa), dan setiap 
sesuatu yang dengannya ia (pintu itu) bisa dibuka. 
Al-Jauhari mengatakan: ia (al-miftaah) adalah 
setiap yang dijadikan alat pembuka. 

Di antaranya dinyatakan pula dalam ayat 
lain: SAI Jai Rendi Aanalia BILA jail Ha Ulil: (Q.S. 
Al-Gashash [28]: 67) Dikatakan, ia adalah kunci- 
kunci perbendaharaan yang dengannya pintu- 
pintu itu bisa dibuka. Adapula yang pengatakan, 
bahwasanya al-mafatihu adalah al-kanuzu wat 
khazaainu, yakni perbendaharaaan itu sendiri. 

Adapun wil us: Kunci-kunci semua yang 
ghaib. Yakni, Allah sebagai pemegang kuncinya, 
sebagaimana firman-Nya: 

Pada sisi Allah-tah kunci-kunci semua yang 
gaib: tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia 
sendiri, dan Dia mengetahui apa yang ada di 
daratan dan di lautan, dan tidak sehelai daun 
pun yang gugur, melainkan Dia mengetahuinya 
(pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab 
yang nyata (Lauh mahfuzh). (Q.S. Al-An'aam (61: 
59) 


Muftariyaat (25555) 
Firman-Nya, ghi dia og Aa Its: “(Kalau 
demikian), Maka datangkanlah sepuluh surat- 


1. An-Nukotu wol Uyuun Tafsir Al-Moowordi, juz 6 him, 62. 
2. Lihat, Ash-Shabumi, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 221. 


surat yang dibuat-buat yang menyamainya....” 
(Q.S. Huud (11): 13) 

Keterangan 

iftira’ adalah sifat dusta yang menjadi 
suatu nama (isim), dan pelakunya disebut 
muftar. Sedangkan muftariyaat, kata jama’ dari 
muftarun (sz), yang artinya “yang pakar bikin 
kepalsuan”. Maftarun, berasal dari iftaray, 
wazan ifta'ala: àa ma UAI già grál, yang dalam 
Ilmu Sharaf, bahwa tambahan ta' pada kata 
iftaray {asalnya tiga huruf faray, ss) memberi 
pengertian “kuatnya makna” (lit-ta'kiidil 
ma'na), maka muftarun berarti orang yang pakar 
bikin kepalsuan. 

Ayat tersebut di atas bertujuan meremehkan 
terhadap mereka yang terbiasa dalam memalsu 
(pemalsu), mereka tak akan sanggup mendatang 
sepuluh surat semisal Al-Qur'an. Dan pada ayat 
yang lain dinyatakan, meskipun kamu ajak 
para pakar (syuhada', “yang bergelut dalam 
keimuan”, “yang banyak menguras pikiran”) 
sebagai pembntu-pembantu kamu selain Allah 
jika memang kamu orang yang benar.(O.S. Al- 
Bagarah (21: 23) 


Munfathirat (L,lasis) 


Firman-Nya, 4 Sasis saisi; langit pun 
pecah pada hari itu.... (Q.S. Al- Muzammil 1731: 
18) 

Keterangan 


Munfathirun bihi maksudnya adalah adalah 
kata yang menyifati tentang dasyatnya kiamat. 
Bahwa langit yang begitu luasnya dan kokohnya 
tiba-tiba menjadi pecah (berserakan). '! Menurut 
Ar-Raghib, asal kata šiti adalah belahan 
yang memanjang. Dikatakan: ihò iis 596 hi. 
Dan hiasi 3 laiit; las (Si fulan benar-benar telah 
memisahkannya seperti ini). Adapun perkataan 
LAI sl, berarti aku menyela-nyela rambut 
kambing dengan kedua ujung jari (maksudnya, 
memisah-misahkannya).? 


Magtan (53) 
Firman-Nya, Usia agy bis papat Injil Jaja V3: 
Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak 


1. Al-Kosysyaof, juz 4 hlm. 178. 
2, Mu'jam Mufradot Alfaozhul Qur'an, hlm. 396. 


lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Tuhannya. (Q.S. Fathir (35): 39) 

Keterangan 

Menurut  Ar-Raghib, al-maqtu ialah 
kebencian yang sangat bagi orang yang 
melihatnya menyebutnya suatu keburukan 
(yakni, murka). Dikatakan, sáa; Lusi pô dilas Cd 
baikan Ius ya, Sedang yang mengawini bekas 
ibu tirinya dinamakan nikaahul-mugti."! Sedang 
firman-Nya, Igials Saad! mieg Al die Gis yé (Q.S. At- 
Mu'min (401: 35) 

Maksudnya ialah orang-orang yang memper- 
debatkan ayat-ayat Allah tanpa hujjah yang kuat. 
Arti selengkapnya berbunyi: (Yaitu) orang-orang 
yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka. Amat besar 
kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan di sisi 
orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang yang sombong dan 
sewenang-wenang. (Q.S. Al-Mu'min (40): 35) 

Begitu pula bagi orang yang pandai 
berbicara dengan tanpa berbuat kebaikan disifati 
pula dengan kabura magtan (kemurkaan yang 
besar), seperti firman-Nya: Haj orang-orang yang 
beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang 
tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di 
sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan. (Q.S. Ash-Shaff (61): 2-3) 

Adapun firman-Nya, ém ASjbl; ASI U læsi 35 
Mati ilinj Wing As GE GI al A8 La 3Y land (Q.S. An- 
Nisa' (4): 22) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Az- 
Iujaj berkata: Al-magtvu adalah sangat 
marah (gusar) maknanya bahwa mereka telah 
mengetahui bahwasanya pada masa jahiliyah 
perbuatan menikahi bekas ayahnya disebutnya 
maqtan, sedang anak yang dilahirkannya 
mereka menyebutnya al-mugtiyyu. Lalu mereka 
mengetahui bahwa menikahi bekas ayahnya 
inilah yang diharamkan yang terus diingkari oleh 
hati mereka, sekaligus membencinya. Al-magtu 
pada asalnya adalah asyaddul-bughdhi, dan at- 
magtu dimaksudkan dengan seseorang menikahi 
bekas istri bapaknya ketika dicerai atau karena 


1. (bid, hlm. 490. 
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meningal, dan perbuatan yang telah terjadi pada 
masa jahiliyah ini telah diharamkan oleh Islam. ” 


Mugtadun (O9i5) 

Firman-Nya, Je úp asi Je begie Uis Ui 
opii pak! Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut fejak-jejak 
mereka. (Q.S. Az-Zukhruf (431: 23) 

Keterangan 

Mugtadun adalah isim fa'il (pelaku), dari 
kail gái gali. Mugtoduun ialah orang-orang 
yang menempuh cara hidup sebagaimana yang 
dilakukan oleh aliran nenek moyang mereka. 2 


Mugjiitaa (Lis) 

Frman-Nya, 26 us JAS SG dil kala jala bag 
Gi gi 1S Ja WI: Barangsiapa yang memberikan 
syafaat yang baik, niscaya ia akan memperoleh 
bahagian (pahala) daripadanya. Dan barangsiapa 
yang memberi syafa at yang buruk, niscaya ia 
akan memikut bahagian (dosa) daripadanya. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (0.5. An- 
Nisaa’ [4]: 85) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
úis adalah Yang Kuasa, Yang Menjaga, Yang 
Menyaksikan. Menurut Ar-Raghib, makna 
hakikinya ialah menanggung, menjaga dan 
menolongnya. Diambil dari kata-kata Siji, 
yaitu mencurahkan rezeki yang dipegang-Nya 
yang dengannya terjaga kelangsungan hidup. 
Dikatakan, uji d3: Memberinya makanan, dan 
kas «si: Memberinya apa yang dia makan. 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 5, 
dengan difathahkan dan disukunkan, jamaknya 
Susi, yakni ketentuan masa atau zaman. Dan 
wagtul-“baadah ialah waktu yang ditetapkan 
ukurannya menurut syara” misalnya waktu 
salat, puasa haji, dan sebagainya.“ Al-Miigaat 
dimaksudkan dengan tempat dan waktu yang 
dibatasi. Contohnya adalah miigaatuf-ihraam, 
yang berarti tempat dan waktu yang dibatasi 


1. Lisoanul Araab, pild 2 hlm. 90 maddah = 3: 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 80. 

3. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 108. 

4. Mu'jam Lughatul Fugaho' hlm. 478. 


untuk melakukan ihram. '! Begitu juga waktu yang 

ditentukan bertemunya ahli sihir dengan Musa 

a.S., pala pi SUA Hadi ama" Lalu dikumpulkan 

ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 

yang maklum. (Q.S. Asy-Syu'ara (26): 38) 

Kata miigaat adalah bentuk tunggal 
sedangkan bentuk jamaknya, mawaagiit, yang 
artinya tanda waktu, atau waktu tertentu.? 
Berikut kata miigaat yang tertera di sejumlah 
ayat antara lain: 

1) Firman-Nya, Ad inai 4 Up pi pia atasi: dan 
Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah 
waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat 
puluh malam. (Q.S. Al-A'raaf (7): 142) 

2) Firman-Nya, Sisi yu Is: dan apabila rasul- 
rasul telah ditetapkan waktu (mereka). (Q.S. 
Al-Mursalaat (77): 11) Maka, Uggitat ialah 
ditentukan waktunya, yang di dalamnya 
mereka hadir untuk menjadi saksi bagi umat- 
umat mereka. 

3) Firman-Nya, Uti SE Lai) aj; 5! (Q.S. An-Naba' 
(78): 17) maka, Miigaataa dimaksudkan dengan 
batas dan pertanda berakhirnya kehidupan 
dunia. 


Al-Mugarrabiin (245411) 

Al-Mugarrabiin artinya orang yang 
didekatkan Allah, yakni “Isa putra Maryam, dan 
salah satu makna garbu dari hal penghormatan 
kedudukannya tal-huzhwah).3 Sebagaimana 
firman-Nya, saih GAM G sj aja Lil pas tenli 
Ik Sai Al-Masih ‘Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan salah 
seorang di antara orang-orang yang didekatkan. 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 45) 


Magrabah {45544} 
Firman-Nya, ai. GL: Anak yatim yang ada 
hubungan kerabat. (0.5. Al-Balad (90J: 15) 
Keterangan 
Al-Magrabah ialah kerabat secara nasab 
(ada hubungan darah). Dikatakan, 3i Al 33 KAT 
1. Tafsir Al-Maroghi, ntid 7 juz 19 hlm. S8. 
2 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 88: misalnya Firman-Nya (memotong: suri 
adi U Sedia JD Ula oi (Q.S. Al-Baqarah; 2: 189). 
3. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 179. 


4. ibid, jilid 10 juz 30 htm. 10. 
5. Mu'jam Mufradat Affoazhit Qur'an, hlm. 414. 
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dia Jal ga, yakni “si fulan mempunyai pertalian 
kekeluargaan dengan saya”. 


Mugriniin (éA 

Firman-Nya, ása Ala 3 mad Se ajal dala ali Wala 
Gua SSL: maka mengapakah tidak dipakaikan 
atasnya gelang-gelang dari emas atau dating 
malaikatnya sebagai pengawal. (O.S. Az-Zukhruf 
1431: 52) 

Keterangan 

Gujai: Malaikat-malaikat yang mengiringi 
Nabi Musa a.s. yang tugasnya memberikan per- 
tolongan dari orang-orang yang menantangnya.? 

Sedang firman-Nya, tai la gigit (51 
Gan a US Lag loka UI yan gl! laku (Q.S. Az-Zukhruf 
(43): 13) Maka, Mugriniin maksudnya ialah 
orang-orang yang menguasai. Outrub berkata 
dan menyenandungkan perkataan “Amir bin 
Mudyakrib: 

Elia stutt GUI diah G JUS ae ad) 
“Kabilah-kabilah itu sebenarnya sudah 
tahu tak ada seorang pandai pun yang 
dapat menguasai kita dalam segala 
penderitaan”. 

Dan perkataan orang tain: 


jih pial pii sign) yah Giaa (ES 
Uas 


“Kalian telah melakukan dua kesulitan, 

yakni kesombongan dan kecurangan. 

Padahat kalian tidak dapat menguasai 

kesulitan". 

Maka, Mugriniin (yang menguasai) maksud- 
nya ialah yang menguasai unta, kuda, bigat dan 
himar.’ 


Mugsithiim {clauis} 

Muqsithiin: Orang-orang yang berlaku adil. 
Di antaranya memutuskan perkara dengan tidak 
memihak, dan tidak terdorong dengan sakit hati. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]: 45); (Q.S. Al-Hujuraat (491: 
9); (Q.S. Al-Mumtahanah [60]: 8) 


1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161. 
2. Ibid, jilid 9 już 25 hlm. 95. 

3. Ibid, jilid 9 juz 25 him. 70. 

4. Ibid. 

5. Shahih Al-Bukhari, ulid 3 hlm. 191. 


TP 


Magiilaa (545) 

Firman-Nya, bid Sikka K5 dasi dadi Lalat 
Jaa: Penghuni-penghuni surga pada hari itu 
paling baik tempat tinggalnya dan paling indah 
tempat istirahatnya. (Q.S. Al-Furgaan [25]: 24) 

Keterangan 

Al-Magiilu ialah tempat yang dihuni untuk 
bersenang-senang dan bercengkerama dengan 
istri, Dinamakan al-magit karena biasanya tempat 
ini dinikmati pada waktu tidur siang. 
Mugmahun (23-22) 

Firman-Nya, giti JI pa YUK agati 4 Gilas GI 
Opini: Sesungguhnya Kami telah memasang 
belenggu di leher mereka, lalu tangan mereka 
diangkat ke dagu, maka karena itu mereka 
tertengadah. (Q.S. Yasin [36]: 8) 

Keterangan 

Mugmahyun adalah mengangkat kepalanya 
dan disertai dengan menundukkan pandangannya 
(rafa'ur-ru'uusa ma'a ghadh-dhil-bashari). Ahli 
Lughat mengatakan, #usyi ialah mendongakkan 
kepalanya dan menundukkan pandangannya. 
Dikatakan, ós Kiat gapai sie dial, Ady ISI adl adi 
wil, yakni apabila unta mengangkat kepalanya 
di telaga dan tidak mau minum. 3 


Magaami'un (LG) 

Firman-Nya, wwe ja kalis ada: Dan untuk 
mereka cambuk-cambuk dari besi. (Q.S. Al-Hajj 
(227: 21) 

Keterangan 

Mogaami" adalah kata bentuk jamak dari 
tuk. Yakni, sesuatu yang dipergunakan untuk 
memukul, dan merendahkan. Oleh karena itu 
dikatakan ¿aib x3 (aku menghalanginya lalu ia 
pun tertunduk). 3! 


Al-Muuginiin (Sail) 
Firman-Nya, asasi SW: ya 43; Dan bumi 
ini terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 him. 4. 

2. Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 145; Abu Ubaidah berkata: jaui #3, apabila 
unta mengangkat kepalanya dari sebuah telaga dan tidak mau minum. 
Lihat, Fothuf Qadir jilid 4 hlm 361. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 428: Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm, 
101. 


orang-orang yang yakin. (Q.S. Adz-Dzaariyaat 
(51): 20) 

Keterangan 

Lit-muuginfin maksudnya ialah bagi orang 
yang mengesakan Allah, yang dapat menempuh 
perjalanan yang dapat menyaksikan kepada 
makrifat (kenal) akan Allah. Mereka adalah 
orang-orang yang dapat memandang dengan mata 
secara waspada dan pemahaman yang tajam. '! 
Sebagaimana yang terjadi pada diri Ibrahim 
a.s. sebagaimana firman-Nya: dan demikiantah 
kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda 
keagungan Kami yang terdapat di langit dan di 
bumi, dan Kami memperlihatkan agar Ibrahim 
itu termasuk orang-orang yang yakin. (Q.S. Al- 
An'am [6]: 75) 


Mugwiin (Ssis) 

Firman- ang bial Klas igi Ge gai: 
Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan 
bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir. 
(Q.S. Al-Waagi'ah [56]: 73) 

Keterangan 

Lit-mugwiin maksudnya bagi para musafir 
yang tinggal di belantara.” Dan, lil-mugwiin 
ialah fit-musaafiriin, dan al-giyyu adalah al-fagru 
(kefakiran).) Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa Mugwiin adalah bumi 
yang gersang (al-gafru) seperti orang-orang 
musafir dan orang-orang Badui yang menempati 
di tanah yang tandus. Dan dikatakan: ṣi Sai, 
(dengan dibaca panjang ataupun pendek), yakni 
mugfaratun.3 


Makatsa (LSG) - Maakitsuuna (65L) 

Firman-Nya, JG GS, Ula add JUL (ali, 
sisa ašių: Mereka berseru: “hai Malik, biarlah 
Tuhanmu membunuh kami saja”. Dia menjawab: 
“Kamu akan tetap tinggal (di negeri ini)”. (Q.S. 
Az-Zukhruf (43): 77) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, at-maktsu adalah 
tsubaatun wa intizhaar (menetap dan menunggu). 


1. Tafsir At-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 178. 
2. ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 145, 

3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205. 

4. Fathul Gadifr, jihd 5 hlm. 158, 


Da a sa 5 
Len ma 


Dikatakan, bs 
dalam firman-Nya, (isi 43 gusl: Mereka kekal di 
dalamnya untuk selama-lamanya. (Q.S. Al-Kahfi 
[18]: 3) 


s éa." Seperti yang tertera di 


Makara (Sx) 

Firman-Nya, je ajai AM SIA Agt Ia Geli Ka i 
uslzalI: Sesungguhnya orang-orang yang sebelum 
mereka telah mengadakan makar, Maka Allah 
menghancurkan rumah-rumah mereka dari 
fondasinya.... (Q.S. An-Nahl [16]: 26) 

Keterangan 

Al-Makru ialah memalingkan dari apa yang 
dia kehendaki dengan suatu tipu muslihat. Yang 
dimaksudkan di sini, adalah membuat jalan-jalan 
secara tansung dan mengatur tindakan-tindakan 
pendahuluan. 

Senada dengan ayat tersebut, ialah 
ungkapan sebuah matsal: 

Li d3 233 ls SW, pita Ca 

Barangsiapa menggali sumur untuk men- 

celakakan saudaranya, niscaya ia sendiri 

yang akan jatuh celaka ke dalamnya.” 

Maka, al-makru, juga berarti pernyataan 
seseorang tentang maksud hatinya dengan suatu 
muslihat. Perbuatan ini ada yang terpuji dan ada 
yang tercela. Yang terpuji ialah yang bertujuan 
baik, dan yang tercela ialah yang tujuannya 
jahat.” 

Dan al-makru, juga berarti pengaturan 
tersembunyi untuk menyampaikan hal-hal 
yang tidak menyenangkan terhadap orang yang 
menjadi sasaran tipu dayanya, sedang orang itu 
tidak menyadarinya. Dan kebanyakan adalah 
untuk menyatakan sesuatu yang buruk dan 
tercela, seperti dusta dan rencana yang buruk. 

Adapun, kalau dinisbatkan kepada Allah, 
maka hal itu karena sulitnya bahasa itu untuk 
menyebutkan dengan kata yang tepat gagalnya 
usaha orang-orang kafir dalam melaksanakan 
makar mereka, atau memberi balasan atas usaha 
busuk yang mereka lakukan.4 


1, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 491; dan dikatakan: tita Liu LK 264 
ESL yg GG s, yakni tawagguf wa intizhaar, “berhenti dan menunggu" 
(menetap), Mu'jam At-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 281. 

2. Tafsir At-Maraghi, hilid 6 juz 18 hlm. 129. 

3. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 33: lihat penjelasan tersebut di dalam surat 
AkAraaf (71: 123. 

å. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 197: lihat penjelasan tersebut di dalam surat 
Al-Anlaal {8}: 30. 


Kata al-makru banyak dimuat di beberapa 
tempat. Dan di antaranya ialah firman-Nya, 
GSA ó Ala Ai éa taa: Orang-orang kafir itu 
membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas 
tipu daya. (0.5. Ali ‘Imraan (3): 54) 


Makkana (58) 

Firman-Nya, Sbb; Sep Ws SM add Hal 
Gaia IS la ae aj dan akan Kami teguhkan 
kedudukan mereka di muka bumi dan akan Kami 
perlihatkan kepada Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya apa yang selalu mereka khawatirkan 
dari mereka itu. (Q.S. Al-Gashash (28): 6) 

Keterangan 

Dikatakan, makkana tahu, berarti “dia 
menjadikan baginya tempat yang dipijak dan 
disediakan untuk diduduki”. Maksudnya di 
sini ialah kekuasaan atas negeri Mesir." Dan 
dikatakan: Al 3 3 gk, yakni menjadikannya 
seorang penguasa. Dan iga- púl sis SG (Si, 
yakni agung di tengah-tengah mereka 5 yá, 
dan jamaknya 345.2 

Makkanahu dan makkana lahu, seperti 
nashaahahu dan nashaha tahu: menyediakan 
jalan-jalan baginya dan menjadikannya kuasa 
untuk berbuat di muka bumi dalam mengatur dan 
berpendapat.” Seperti dalam firman-Nya, usu új 
Wa eh É da oil ya 3 d: Sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) 
bumi, dan Karni telah memberikan kepadanya 
jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. (Q.S. Al- 
Kahfi [18]: 84) 

Sedang, Makaanakum merupakan kata- 
kata yang bermaksud mengancam. Yakni, 
“tetaplah di tempatmu”.4 Sebagaimana firman- 
Nya, Jala il Suk Je Ikasi: Berbuatlah sepenuh 
kemampuanmu, sesungguhnya akupun berbuat 
(pula). (Q.S. Al-An'am (6): 135) 

Maksudnya, tetaplah dalam kekafiranmu 
sebagaimana aku tetap dalam keislamanku." 

Firman-Nya, Si Yale yi AKA Je Sekaki a33 Lj 
LE ya Gaj Api Sis aab a bgi (Q.S. Huud (11): 

1. Ibid, jihd ? juz 20 hlm. 31. 
2. Mu'jom ALWosiith, juz 2 bab kaf hlm. 881. 
3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 11. 


4. ibid, jilid 4 juz 11 hlm.97. 
5. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 506 hlm. 210, 


gap 


93) Maka, “alaa makaanatikum ialah menurut 
kemungkinan, sejauh-jauhnya dari kalian dalam 
menyelesaikan pekerjaanmu, dan kemampuan 
serta kesanggupanmu yang paling puncak. Orang 
mengatakan: IS Abi $< (dia mampu semampu- 
mampunya)." 


Maknuun (453) 
Firman-Nya, géi xi: Mutiara-mutiara 
yang tersimpan. (Q.S. Al-Waagi'ah [56]: 23) 
Maka, Maknuun adalah yang tersimpan, 
yakni tidak tersentuh oleh tangan. Mutiara seperti 
itu adalah mutiara yang paling jernih dan tidak 
mungkin berubah warnanya. Orang mengatakan: 
Pg Aa a ge Ip DAH 
aii Uas gila A 
eo D iio Has 
Lehi Op Uji Ha pa 
“Dia bangkit dan muncul di antara kedua 
bibir kelambu bagaikan matahari dikata 
terbitnya di negeri Asad. Atau bagaikan 
mutiara dalam lokannya, yang ditemukan 
penyelamnya dan tampak cantik ceria. 
Bila melihatnya, niscaya ia memuja dan 
bertekuk lutut karena kecantikannya” 3 


Makiin (44) 

Firman-Nya, gSa all gò die aj gii 
yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 
kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai 
'Arsy.... (Q.S. At-takwiir (81): 20) 

Keterangan 

Makiin (Isa) dalam ayat tersebut ialah 
mempunyai derajat dan kedudukan di sisi Allah 
dan segala permintaan dikabulkan oleh-Nya (dzii 
Makaanatin wa jaahin ‘inda rabbi-hi yu'tiihi ma 
saa'ala-hu). Dalam bahasa Arab dikatakan, :& 
Sa Gi IG, artinya ia mempunyai pangkat dan 
kedudukan di sampingnya. 

Sedang, gS hi 4: Tempat yang kokoh 
(rahim). Yakni, tempat tersimpannya air mani. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi, sii 
ga ob j dilas Sila RIO klo da ALe Ya Sui GA: 
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan 

1. Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 75. 


2. Tafsir Al-Maragfi, jilid 9 juz 27 hlm. 135. 
3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57, 


manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah. Kemudian Kami jadikan sari pati itu air 
mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh 
(rahim). (Q.S. Al-Mu'minun [23]: 12-13) 


Mukaa-an (G4) 

Firman-Nya, 2a, ÉA Y ll Xin AL SE Lag: 
sembahyang mereka di sekitar baitullah itu, tidak 
tain hanyatah siulan dan tepuk tangan.... (Q.S. Al- 
Anfal (8): 35) 

Keterangan 

Mukaa-an: memasukkan ujung jarinya ke 
dalam mulutnya (bersiut)."! Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa dalam melakukan thawaf 
orang-orang musyrik meletakkan tangannya yang 
satu pada tangan satunya lagi, lalu bersiul. Ibnu 
Abbas mengatakan, “Adalah orang-orang Ouraisy 
bertawaf di sekeliling Ka'bah dengan telanjang, 
bersiut, dan bertepuk tangan. Bahkan ada pula 
riwayat dari beliau yang mengatakan, bahwa 
orang-orang lelaki dengan perempuan bercampur 
jadi satu, tawaf bersama-sama dengan telanjang. 
Jari-jemari mereka dijalinkan lalu ditiup hingga 
mengeluarkan bunyi siulan sambil bertepuk 
tangan. 


Milun (iih) 

Firman-Nya, Yi :ys: sepenuh bumi. (Q.S. 
Ali ‘Imraan [3]: 91) 

Keterangan 

Dikatakan 125, Luk 34 (dia yang mengisinya 
begini). Sedang al-mil-u ialah ukuran yang 
diambil di bijana yang sudah terisi penuh. 
Dikatakan, bui ais lag dle sisi (berikanlah 
kepadaku segenggam, dua genggaman dan tiga 
genggamannya).” Sedang maksud ayat tersebut 
adalah banyak hitungannya, sebagai tamtsit 
(perumpamaan) yang menunjukkan luasnya dan 
tak tertampung.“ 


1. Shohih Al-Bukhari, jilid 3 blm. 135: dan dikatakan: jki bhay KG 
IK GG, yakni meniup dengan mulutnya. Sebagian mereka mengatakan: 
“a adalah merapatkan antara ujung jan ke dua tangannya kemudian 
memasukkan ke mulutnya falu bersuara”. Lisaanul “Arab, jilid 15 hlm. 289 
maddah 1-1, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 him. 204. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 492. 

4. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 1 hlm. 158 maddah 1 J» 


P Tama a maa 2 ga A 


Be tan ma Ae ea an aa EA ai Pro an 


Al-Malaa'u (231) 

Firman-Nya, 19383 Inyid Indi! egó Ga YA la 
Va US Ala gia SU ia u (SAN SGG mania AH oli 
Sea Um Sai Ka òai: dan berkatalah pemuka- 
pemuka yang kafir di antara kaumnya dan yang 
mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak) 
dan yang telah Kami mewahkan mereka dalam 
kehidupan di dunia; “(orang) ini tidak lain 
hanyalah manusia seperti kamu, dia Makan dari 
apa yang kamu Makan, dan meminum dari apa 
yang kamu minum. (Q.S. Al-Mu'minuun [23]: 33) 

Keterangan 

Al-Malaa', adalah asyraful qaum (kelom- 
pok orang-orang yang berlebih-lebihan)." Al- 
Mata” merupakan para pemuka kaum, karena 
mereka memenuhi mata orang dengan keindahan 
dan keelokan, karena pakaian mereka dan muka 
mereka yang rupawan.2 

Di daiam surat An-Naml dinyatakan: JG 
kat DUS Ji gadi HL UG (Q.S. An-Naml (27): 29) 
Maka, al-malaa' ialah, kelompok para pembesar 
suatu kaum dan orang-orang yang istimewa bagi 
raja. 

Adapun firman-Nya, geti Sd ji opis 
mb Kie báis: setan-setan itu tidak dapat 
mendengarkan (pembicaraan) para malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 8) 

Maka, Al-Mala' yang dimaksudkan dari ayat 
tersebut ialah golongan yang bersatu dalam satu 
pendapat. Maksudnya, para malaikat.“ 


Multahadan (2x1) 

Firman-Nya, Wail ag ge Lal H3: Dan 
sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari-Nya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Katakantah; “Sesungguhnya 
aku sekali-kali tidak seorangpun yang dapat 
melindungiku dari azab Allah dan sekali-kali 
tidak ada yang memperoleh tempat berlindung 
selain dari-Nya”. (Q.S. Al-Jin (721: 22) 

Keterangan 


1. Tafsir Af-Maraghi, jilid 6 juz: 18 him. 17. 

2. Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 187; penjelasan tersebut diambil dari surat 
Al-A'raaf (7): 60. 

3. Hbd, jilid 7 juz 19 hlm 133. 

4. ibid, ulid 8 juz 23 hlm. 42. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-GUR!AN Ka 
w) Syarah Alfaazhul Qur'an Ey 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
multahadan, adalah “tempat berlindung”. 
Sebagaimana perkataan penyair: 

Uaa ii gaii JU 
dail dil Gai Ia Lag ie 

“Alangkah sedih diriku, diriku tiada lagi 

bermanfaat bagi didirku, karena tiada 

tempat berlindung dari qadha Allah”." 

Al-Ithaad ialah menyeleweng dari tengah, 
baik mengenai sesuatu yang bisa diindera (hissiy) 
ataupun yang hanya terdapat di alam pikiran 
(ma'nawiy). Yang pertama adalah artinya asli. 
Misalnya, liang lahat, pada kubur, yaitu liang 
yang digali di sisi kubur, tidak pas di tengah- 
tengah.” Dan misalnya, sahi Al Asli, yang 
artinya anak panah itu menyimpang ke salah 
satu sisi sasaran, tidak mengenai tengahnya. 
Sedang untuk arti yang kedua, misalnya; pt Jk 
Gaji, “si fulan menyeleweng dari kebenaran’. ”! 
Sebagaimana firman-Nya, tx Syed Aid) il dls 
bolak Iis La Diya lali d Used jadi 1933: Hanya 
milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu 
dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama- 
Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. 
Al-A'raaf (7): 180) 

Al-llhaad, miring, lahada dan athada, 
berarti menyimpang dari jalan yang lurus, maka 
orang yang menyimpang dari jalan yang hag 
disebut muthid.! Sebagaimana firman-Nya, xii, 
Lg Gates dd) giak a 5 ad pet Maag Lai dls og falah 
Ima Iya Sud: Dan sesungguhnya Kami mengetahui 
bahwa mereka berkata: “Sesungguhnya Al-Qur'an 
itu diajarkan oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad)”. Padahal bahasa orang yang 
mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar 
kepadanya bahasa 'Ajam, sedang Al Our'an 
adalah dalam bahasa Arab yang terang. (Q.S. An- 
Naht [t6]: 103) 


1. bid, mid 10 juz 29 hlm. 102. 

2. Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa multahadaa artinya mulon 
(tempat menetap), dan asalnya adalah tempat masuk dari lang lahad | al- 
muddokhol minal-lahdi). Lihat, Al-Kasysyaoof juz à him. 171. 

3. Tafsir At-Maraghu, jilld 3 Juz 9 hlm. 116. 

4. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 141. 
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| EEA ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-GUR'AN BOA a 
| KE Syarah Atfaazhul Qur'an Ny 


At-Multagiyaani (oa) 

Al-Multagiyaani: Dua orang malaikat pen- 
catan amal perbuatan. Seperti firman-Nya, A3! 
kab JGA 143 sell ye yudi: (yaitu) ketika dua 
orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebetah kanan dan yang lain 

) duduk di sebelah kiri. (Q.S. Oaaf (50): 17) 

Sedang pés skali: (Mataikat-malaikat) 
yang menyampaikan wahyu. (Q.S. Al-Mursalaat 
(771: 5) Maksudnya, yang menyampaikan itmu 
dan hikmah kepada para nabi.'! Dikatakan ji 
Bil we, berarti mendektekannya tamlaahu), 
yakni dia seperti orang yang mengajarinya (al- 
muta'allim). Dan tania, Guy, yakni menerimanya 
(gabilahu).3 Baca Laqay. 


Po Mulja-un (Wek) 

: Firman-Nya, dit Yi ADI ga Lada Y Si giba! o.. 
serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 
tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada- 
Nya saja. (Q.S. At-Taubah [9]: 118) 

Keterangan 

Dikatakan: 2543 yaa ji Ll, yang artinya 
dia berlindung ke benteng atau lainnya dan 
berpegang dengannya." Begitu pula firman-Nya, 
Sapi beda Sa SI: Kamu tidak memperoleh tempat 
berlindung pada hari itu. (Q.S. Asy-Syuura [42]: 
47) 


Malaka (Sis) 

Firman-Nya, Gà all ge AI Iu gai J3 
Li pb ati ji Bio AK ahi GI: Katakanlah: Maka 
siapakah (gerangan) yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu. (Q.S. Al-Fath [48]: 11) 

Keterangan 

Al-Mutku (S01), talah menahan dengan 
kekuatan dan penekanan. Anda mengatakan, 
Raj LX, artinya sesuatu itu masuk ke bawah 
penekananmu dengan sempurna. Dengan arti ini 
orang cukup mengatakan, jaj xi, JLN, artinya 
aku tidak mampu memegang kepala untaku 
dengan sempurna.“ 


1 ibid, jld 10 juz 29 hlm. 178. 

2. Mu'jom Al. Wasiith, juz 2 bab lam hlm 836. 
3. Tofsir Al-Maroghu, jilid 4 juz 11 hlm. 40. 

4 Ibig, nlid 9 jur 26 hlm. 91. 


Sedang firman-Nya, ¥ b AU Ga Lusi pad pi 
yä půl Osis (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 53) Maka, al- 
mutku 'azhiim maksudnya ialah kerajaan yang 
dipangku oleh para nabi dari kalangan Bani Isra'it, 
seperti Daud a.s. dan Sulaiman a.s.'! 

Adapun ¿dji artinya yang menguasai, 
memegang dan mengelolah di dalamnyafuntuk 
mudzakkar dan mu'annas), dan jamaknya 
aui. Juki adalah Allah Swt. secara mutlak dan 
juga berarti malikulmulk (raja di raja), dan 
maliki yaumiddin (penguasa pada hari Kiamat). 
Dan al-matik juga berarti yang memegang 
urusan dan menguasai umat atau suatu kabilah 
atau suatu negara, dan jamaknya ¿i , Uti. 
Dan malakuutultah adalah kerajaan-Nya dan 
keagungan- Nya. 


Malakuut (24$) 

Firman-Nya, agè P baki oun gal Slaid 
opa a: maha Suci Allah yang di tangan-Nya 
kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada- 
Nyalah kami dikembalikan. (Q.S. Yasin 136): 83) 

Keterangan 

Al-Malakuut: Kerajaan yang lengkap, 
seperti kata-kata ar-rahanuut, ar-rahabuut dan 
al-jabaruut. Orang Arab berkata, 4.33 Saja 
San Kekuasaan yang sempurna lebih baik dari 
pada belas kasihan yang sempurna. ? 

Sedang 4& M4, adalah kata jamak dari 
malakun (Ws). Asalnya Wu, dari 3 Ki 
aan áj 3 yakni, ar-risalah (utusan). Latu 
dibalik dan dikatakan: si, kemudian dibuang 
hamzah-nya agar mudah membacanya, dan telah 
banyak dipergunakan. Lalu dipindahkan harakat 
hamzah kepada lam, Maka dikatakan 4, yang 
dimaksudkan adalah “Malaikat penghuni bumi'.4 


Malla (Ca) 
Firman-Nya, ai Anda US SE Si Sak ak Yg 
dadi dis gal! Judy sisa: Dan janganlah penulis 


1. ibid, jilid 2 juz 5 him. 62. 

2. Mujom Al-Wasith, juz 2 bab mim hlm. 886. 

3. Tafsir Al-Maraghı, jihd 3 juz 23 him. 35, Malakuut berarti mulk, 
seperti rahabuut lebih baik dari rahamuur, dan anda mengatakan 
lurbabu lebih baik dari pada turhamu. lihat, Shahih Al-Bukhari, Kitab 
Tafsiirut Qur'an, jilid 3 hlm. 131: imam AsySyaukani menjelaskan bahwa 
Ol-malokuut menurut kalam Arab adalah lafaz mubalaghoh lart sangat) 
tentang al-molek, sebagaimana kata jabaruut dan rahomuut, Fathul Qodir, 
jilid 4 him. 384. 

4. Tofsir Al-Bagawi, juz 1 hlm. 31, penjelasan tersebut diambil dari 
surat Al-Baqarah (2): 30. 


du 


enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, Maka hendaklah ia menulis, 
dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu). (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 282) 

Keterangan 

Wal-yumtit dalam ayat tersebut maknanya 
ialah hendaknya sang penulis menuliskan apa 
yang dimaksud olehnya, Kata imla’ dan imlal, 
mempunyai makna yang sama. Dikatakan, Jis js! 
kis Jas HEM, artinya saya menyuruh sang penulis 
agar menuliskannya. '! 


Millah (ida) 

Firman-Nya, Ju J3 Isis Sai ji 1394 19338 lilia 
SAN Ha HE La ias paati la: Dan mereka berkata: 
“Hendaklah kamu menjadi penganut agama 
YaHuudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk”. Katakanlah: “Tidak, bahkan (kami 
mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan 
bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang 
musyrik”. (Q.S. Al-Baqarah (21: 135) 

Keterangan 

Imam Al-Jurjani di dalam kitabnya, Kitab 
At-Ta'riifaat, menyebutkan perbedaan antara 
millah dan ad-diin. Menurutnya millah dan 
ad-diin keduanya mempunyai arti yang sama 
namun beda penjelasannya. Bahwasanya syariat 
ketika ditaati maka ia disebut ad-diin. Dan 
ketika syariat terkumpul dinamakan mitlah. Dan 
ketika syariat itu dikembalikan kepadanya maka 
dinamakan madzhab. Dan dikatakan pula, bahwa 
perbedaan antara ad-diin, millah dan madzhab 
bahwasanya ad-diin disandarkan kepada Allah, 
millah disandarkan kepada rasul, sedangkan al- 
madzhab disandarkan kepada mujtahid.!! 

Adapun firman-Nya, Sl sati AL 3 (ke Wikan ta 
DIY Ia (Q.S. Shaad (38): 7) Maka al-millatut 
Gakhirah maksudnya ialah agama Nasrani.” Az- 
Zarkasyi menjelaskan di dalam kitabnya, Al- 
Burhan li-'Uluumit Qur'an, bahwa al-millatul 
aakhirah maknanya al-uufa adalah lughat bangsa 
Oibti. Karena orang biasa menyebut al-aakhirah 
dengan at-uuta.4 

1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 3 him. 71. 
2. Kitob At-Tornfaat, hlm. 106. 


3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 95. 
4, Al-Burhan fii Uluumil Qur'an, juz 1 him. 288. 


Maliyyan (lets) 

Firman-Nya, Lgi ga SI ad dal: Dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya 
rencana-Ku amat teguh. (Q.S. Al-A'raaf (7): 183) 

Keterangan 

Al-irnlaa': memberi tempo, menangguhkan, 
mengakhirkan. Dari kata isti, “waktu yang 
lama”, dan Sisifi, “siang dan malam".'! Begitu 
juga firman-Nya: Zi Sa pa Sus (Q.S. Ar- 
Ra'd: 13: 32) Maka, amtaitu berarti aku memberi 
tangguh dalam keamanan yang cukup lama.” 
Begitu juga dengan kata maliyyan, UL 5x51}: dan 
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. (Q.S. 
Maryam (19): 46) 

Muhalkil mengatakan: 

a Jil Ala era 

“Gunung yang benda mati itu pecah karena 

kematiannya dan orang yang berduka 

menangis untuk masa yang panjang”. 


Mumaddah (35542) 

Firman-Nya, sia wae $ (Q.S. Al-Humazah 
[105]: 9) Maka, “amadun Mumaddadah maksudnya 
ialah panjang sejak dari pintu pertama hingga 
pintu terakhir.“ 


Mumarradun (5745) 

Firman-Nya, sii Sa Had pas SI Já: Berkata 
Sulaiman: “Sesungguhnya ja adalah istana yang 
licin terbuat dari kaca.” (Q.S. An-Naml (27): 44) 

Keterangan 

Mumarradun: permukaan yang licin. Seperti 
al-amrad untuk pemuda berarti pemuda yang 
tidak tumbuh rambut pada wajahnya (kelimis).” 


Mumtarin (Sta) 
Firman-Nya, gall ge 5S Ó IG jo ait: 
Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 9 hlm. 120. 

2. ibid, jilid 5 juz 13 blm. 102; Fa-amlatu berarti Liki (Aku memberi 
tempo, masa yang panjang), dari 1444 dan 21 di antaranya adalah Wu (lihat, 
Q.S. Maryam |19]: 46). Dan dikatakan untuk tempat yang terhampar luas di 
bumi dengan ai 3. yi. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150. 

3. Ibid, jihd 6 juz 16 him. S4: Lihat, Mu'jam Mufradat Alfoazhil 
Qur'an, hlm 494, 

4, tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 238. 

5, tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 142: dan, Isi 56 (anak kecil yang kelisnis). 
Lihat, Muhtaorush-Shihhah, hlm. 620 maddah 2,4 
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jangan sekati-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu. (Q.S. Al-Baqarah (21: 147) 

Keterangan 

Mumtar (ki), “orang yang ragu-ragu”, 
Berasal dari kata: ai ggs. Begitu juga byin ali 
min ialah “perdebatan”, dan juga berarti Sui, 
“ragu-ragu”. Menurut ayat di atas pemindahan 
kiblat merupakan hal yang diperdebatkan 
sehingga menimbulkan keraguan, terutama 
katangan ahli kitab, Yahudi dan Nasrani, di mana 
kiblat sebelumnya adalah menghadap Baitul 
Magdis. Keraguan yang ditandai dengan perdeatan 
tersebut direkam di dalam ayat sebelumnya: Dan 
sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada 
orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al 
Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat (keterangan), 
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 
karmupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, 
dan sebahagian merekapun tidak akan mengikuti 
kiblat sebahagian yang lain. Dan sesungguhnya 
jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah 
datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu 
kalau begitu termasuk gotongan orang-orang 
yang zalim. Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) 
yang telah Kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal 
anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya 
sebahagian di antara mereka menyembunyikan 
kebenaran, padahal mereka mengetahui. (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 145-146) 

Begitu juga pada ayat yang lain ungkapan 
Seal Sa Sigi YG adalah larangan yang tegas bagi 
siapa saja yang meragukan Al-Qur'an, sebagai 
sumber hukum dan mengambil keputusan. Karena 
Al-Qur'an adalah kalimat Tuhan yang sempurna 
benar dan adil. (Q.S. Al-An'am (6): 114, 115) 

Begitu juga dengan kata Fii Miryatin (aa d): 
Dalam keraguan. Yakni ragu terhadap berita- 
berita yang bersumber dari Al-Qur'an: Apakah 
(orang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang 
yang mempunyai bukti yang nyata (Al-Qur'an) 
dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh seorang 
saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al- 
Qur'an itu telah ada kitab Musa yang menjadi 
pedoman dan rahmat? Mereka itu beriman kepada 


1. Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, hlm, 1330. 


At Gur'an. Dan barangsiapa di antara mereka 
(orang-orang Quraisy) dan sekutu-sekutunya 
yang kafir kepada Al Qur'an, maka nerakatah 
tempat yang diancamkan baginya karena itu 
janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al Qur'an 
itu. Sesungguhnya (Al Qur'an) itu benar-benar 
dari Tuhanmu, tetapi kebanyakan manusia tidak 
beriman, (Q.S. Huud (117: 17) 

Dari penjelasan ayat-ayat di atas kata 
mumtar dan miryah dikenakan kepada mereka 
yang selalu memperdebatkan keterangan 
yang sudah pasti kebenarannya (Al-Qur'an). 
Sehingga akibat yang timbut adalah keragu- 
raguan yang tak diharapkan untuk beriman, 
yang dalam ayat lain diungkapkan dengan 13 
HIM 6, “mengesampingkan peringatan". Yakni 
ragu terhadap peringatan-peringatan dan tidak 
membenarkannya. " (Q.S. Al-Gamar (54): 36) 


Mumazzag (5; aa) 

Firman-Nya, gas 28 patiia; Kami hancurkan 
mereka sehancur-hancurnya. (Q.S. Saba’ [34]: 
19) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, gèt Gijai 
ialah memotong sesuatu dan menjadikannya 
berkeping-keping. Dikatakan, ja Lai, atau Ly: 
dia, atau Gulai Sy, atau Ik Sy, semuanya 
menunjukkan arti “kain yang robek”. Penyair 
mengatakan: 

Sia Ka Yi Li E 
Sal Ü 936 Ih 

“Kalau saya menjadi Makanan Maka jadilah 

kamu peMakan yang terbaik, dan kalau 

kamu tidak selamatkanlah aku selagi aku 
belum dikoyak-koyak.3 

Sedang pada ayat ke-7 dari surat ini 
dinyatakan: Dan orang-orang kafir berkata 
(kepada teman-temannya): “Maukah kamu 
kami tunjukkan kepada seorang laki-laki yang 
memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya 
kamu benar-benar akan dibangkitkan kembali) 
dalam ciptaan yang baru?” (Q.S. Saba’ (34): 7) 


1. Tofsir At-Moroghi, jilid 9juz 27 hlm. 93. 
2. Ibid, lid & Juz 22 hlm. 60 


Mamnuun (53154) 

Firman-Nya, 55i a sesat! (oles giak gaiil St 
usia jk: Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh mereka mendapat pahala 
yang tidak terputus-putus. (Q.S. Fushshilat (41): 
8) 

Keterangan 

Mamnuun: Terputus, Yakni dari perkataan 
mereka, Jill Li, yang artinya saya memutuskan 
tali. Dengan arti seperti inilah dzut Ishbi berkata: 

gË sh ale a 
giaa GAS gial dé 

Sesungguhnya aku, Demi umurmu tidaklah 

bapakku itu tertutup (pemberiannya), 

kepada sahabatnya dan tidaklah kebaikanku 
itu terputus." 


Muntagimuuna (égsätá) 

Muntagimuuna: Pemberi balasan. Yakni, 
Allah Swt. Berasal dari kata intigaam, tasrifnya: 
piis pò Ulil Kal pas Artinya membalas, 
menghukum, menyiksa. Al-intigaam, asal katanya 
dari an-nigmah yang artinya ialah kekuasaan 
dan pembalasan. Dikatakan, 4 jil, artinya 
apabila ia menghukumnya karena kejahatan yang 
dilakukannya.” 

Di sejumlah ayat kata intagama ditujukan 
kepada Allah ketika menyikapi para hamba- 
Nya yang membangkang. Misalnya: ġpsäiia Li: 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. 
Arti selengkapnya: (Ingatlah) hari (ketika) 
Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya kami adalah pemberi 
balasan. (Q.S. Ad-Dukhan (44): 16): begitu juga 
firman-Nya, Spasi are UG ah Hadi ub: Sungguh, 
jika kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). (Q.S. 
Az-Zuhruf (437: 41) 

Allah adalah pemegang hak dalam mem- 
balas. Dengan bentuk menyiksa lantaran kedur- 
hakaannya. Dia-lah yang mempunyai kekuasaan 
untuk menghukum. Misalnya kata-kata, 35 
susi: Mempunyai kekuasaan untuk menyiksa. 


1. Ibid, jilid 8 juz 24 him. 106. 
2. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 93, 
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Sebagaimana firman-Nya, stizil y je aina: Dan 
Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan 
(siksa). (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 4) 

Misalnya yang terdapat di dalam surat Al- 
Maa-idah ayat 95, tentang orang yang mengulangi 
membunuh binatang buruan dengan sengaja di 
saat ihram, dinyatakan: 


Muntahaa (GG) 

Firman-Nya: Us an JI (Q.S. An-Naazi'aat 
(79): 44) Maka, Haa rabbika muntahaahaa: hanya 
Allah sajalah yang mengetahui kapan terjadinya 
hari Kiamat. Tidak seorang pun dari makhluk- 
Nya yang diberi kabar." Didahulukan huruf jer 
(3!) adalah mengkhusukan, sekaligus membatasi 
bahwa apabila seseorang bertanya tentang hari 
Kiamat, maka pengetahuan mengenainya itu 
dikembalikan kepada Allah Swt.2 


Mansakan (Kadi) 

Firman-Nya, all pit I$ Kadi bila dal YK 
is a ali Kap UI ASAM po kan Ja pad u Ai 
il: Dan bagi tiap-tiap umat Kami syariatkan 
penyembelihan (kurban), supaya mereka 
menyebut nama Allah terhadap binatang ternak 
yang telah dirizkikan Allah kepada mereka, Maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu 
berserah dirilah kamu kepada-Nya. Dan berilah 
khabar gembiri kepada orang-orang yang patuh 
(kepada Allah). (0.5. Al-Hajj (221: 34) 

Keterangan 

Imam Al-Bagawi menjelaskan di datam 
tafsirnya bahwa g; maksudnya ialah penyem- 
belihan binatang ternak (berkurban) di saat 
melaksanakan haji dan umrah. Maqatit mengata- 
kan, nusuki, adalah (amalan) hajiku. Ada juga 
yang mengatakan, bahwa nusuki, adalah diini 
(agamaku). 

Firman-Nya, Sis SG pd Kadi Ulas ai CK) 
db Jia Ig sua: Bagi tiap-tiap umat telah 
Kami tetapkan syariat tertentu yang mereka 
lakukan, Maka jangalah sekali-kati mereka 
membantah kamu datam urusan (syariat) ini dan 


1. Tafsir A-Maraghi, jihd 10 juz 30 hlm. 35. 
2. Tafsir Al-Mtaroghi, jihd 8 juz 24 hlm. 47. 
3. fofsir Al-Baghawi, juz 2 hlm, 121. 
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serulah kepada agama Tuhanmu.... (Q.S. Al-Hajj 
(221: 67) tihat juga ayat ke-34. 

Adapun Gili adalah jalan (metode) 
pengekangan dan menghamba (ath-thariigatuz- 
zuhdi wa at-ta'abbud). Dan bentuk jamaknya 
adalah statis. Dan ¿uiii adalah setiap yang haq 
milik Allah ta'ala. Dan Xi, juga berarti tempat 
penyembelihan (adz-dzabiihah), jamaknya 3 Zi 
ihá," 

Adapun firman-Nya, Gua Ui: ...dan 
tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadah haji kami.... (Q.S. Al-Baqarah (2): 
128) 

Maka, Al-mansak, al-mansik dan an- 
nusuk, makna asalnya adalah ibadah secara 
mutlak, kemudian digunakan dalam arti 
perbuatan-perbuatan haji. Maksudnya di sini 
ialah penyembelihan binatang dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah Swt.2 


Al-Munkhanigatu (2511) 

Ibnu Jarir di dalam tafsirnya meriwayatkan 
beberapa gaul (pendapat). Menurut As-Sudiy, 
bahwa al-munkhanigah ialah binatang yang 
kepalanya masuk pada celah di antara dua 
pohon, talu tercekik sampai mati. Menurut ibnu 
Abbas dan ad-Dahhak, bahwa al-munkhanigah, 
ialah binatang yang tercekik sampai mati tetapi, 
menurut riwayat lain dari Ad-Dahhak juga, 
bahwa yang dimaksud ialah kambing yang diikat, 
kemudia mati tercekik karena talinya sendiri. 

Ibnu Jarir menyatakan pendapatnya 
sendiri, “Di antara pendapat-pendapat tersebut, 
yang patut dibenarkan ialah pendapat yang 
mengatakan, bahwa al-munkhanigah ialah 
binatang yang tercekik, apakah tercekiknya 
itu karena talinya terlalu ketat, atau karena 
kepalanya masuk ke celah-celah yang sempit, 
sehingga tak bisa keluar lagi hingga mati.” (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 3) 


Al-Munsya-aat (LUI 

Firman-Nya, Sial at d3: dan kepunyan- 
Iyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya. 
(Q.S. Ar-Rahman (55): 24) 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 919. 

2, Tafsir Al-Maroghi, üld é juz 17 him. 111; penjelasan tersebut 
diambil dari surat Al-Haji (22): 34. 

3. tbid, jilid 2 juz 6 hlm. 50. 
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Keterangan 

Al-Munsya-aat adatah layar yang dikibarkan 
dari sebuah bahtera, sedang layar yang tidak 
dikibarkan dari sebuah bahtera tidak disebut 
munsya-aat.!! 


Mana'a (áis) 

Firman-Nya, tesis ad) dim Il: Dan apabila 
mendapat kebaikan ia amat kikir. (Q.S. AL 
Ma'aarij (70): 21) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-man'u (menjegah) 
adalah lawan dari at-'athiyyah (memberi). 
Dikatakan Fla, dil Sa, yakni bakhil.” Sedang 
Gaia, berarti amat kikir. 

Firman-Nya, esi dika gii gia: (Q.S. Al- 
Qalam (68): 12) Maka, manna’ lil-khair ialah 
menggenggam erat hartanya (bakhil) dan tidak 
mengeluarkan kewajiban-kewajibannya. >! Menu- 
rut Imam Al-Mawardi, manna’ til-khair ialah 
menzalimi hak-hak orang lain: kedua, meng- 
halang-halangi orang lain untuk masuk Islam.“ 


Manfuusy (Sadis) | 

Firman-Nya, Agil malé JGajl ò% Dan 
Kami jadikan gunung-gunung seperti bulu yang 
beterbangan. (Q.S. Al-Qaari'ah (101): 5) 

Al-Manfuusy maksudnya ialah yang bulu- 
bulunya diawut-awut (diacak-acak), sehingga 
sangat ringan dan mudah dibawa, sekalipun 
kecil.” 


Manaashun (Seks) 

Firman-Nya, jela Ge S93: Padahal (waktu 
itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri. 
(Q.S. Shaad (38): 3) 

Keterangan 

Al-Manaash adalah tempat melarikan diri 
(al-mulja'u wa al-ghautsu wa al-khatash).8 
Dikatakan, 13 ji set, berarti berlindung kepada- 


1. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204. 

2. Mu'jam Mufrodat Aifaozhul Qur'an, hlm. 495. 

3. Hootsiyotush-Shaowiy ‘alao Tafsir Jalalain, juz 6 hlm, 223. 
4. An-Nukatu wal "Uyuun Tafsir Al-Maawordi, juz 6 hlm. 64. 
5. Tafsir Al-Maraghu, jild 10 juz 30 hlm. 226. 

6. Shafwoatut-Tafaesiir, jilid 3 hlm. $0. 
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nya filtajaa-a ilaihi), dan Jeli! loy oi Aik gat, 
berarti al-muljaa-u (tempat kembali). 


Manaafi” (La) 

Adapun firman-Nya, Ai gei di gta: 
beberapa manfa'at sampai kepada waktu yang 
ditentukan. (Q.S. Al-Hajj (221: 33) 

Manaafi" adalah bentuk jamak dari 
manfa'atun (masdar mim), yang artinya berbagai 
manfaat. Adapun kata manaafi" yang tertera pada 
ayat di atas maksudnya ialah binatang-binatang 
hadyu itu boleh kamu ambil manfaatnya, seperti 
dikendarai, diambil susunya dan sebagainya, 
sampai hari nahar.” 

Kata manfaat yang tertera di sejumlah 
ayat berkenaan dengan binatang ternak. Dan 
berkenaan pula dengan minuman keras (khamer). 
Namun untuk kata khamer dijelaskan dengan 
itsmuhuma akbaru min naf'ihima (di dalam 
khamer itu dosa lebih besar dari manfaatnya). 
Artinya tidak ada manfaat pada khamer lantaran 
didahului dengan kata itsmun. Yang berarti 
dosa mengalahkan manfaat. Sedangkan antara 
dosafitsmun) dan manfaat tidak dapat disatukan. 

Kemudian disamping manfaat sebagai 
sarana angkutan, manfaat lain yang didapat dari 
binatang ternak adalah dapat diperah susunya, 
menungganginya, menggunakannya untuk mem- 
bajak dan mengangkut air dan sebagainya. ! (Q.S. 
Al-Hajj (221: 27-28): (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 
21-22); (Q.S. Al-Mu'min (40): 79-80) (Q.S. An- 
Nahl (16): 5) Baca Al-Faqiiru, 'Ibratun, Ra-ay 
(Yurii-kum). 


Munga'irun (pia) 

Firman-Nya, paii dal tes mis sell ppd: yang 
menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka 
pohon kurma yang tumbang. (9.5. Al-Qamar (54J: 
20) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
jai ialah dot ja di, yang artinya sesuatu 
yang tercabut dari asalnya. Dikatakan; ʻā 
Gloi ja il Had Saidi, artinya pohon itu benar- 


1. Mujom Mufradat Alfoozhil Qur'an, bim. 531. 
2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 993 hlm. 517. 
3. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 14 hlm 55. 


benar tumbang, yakni tercabutnya takar) dari 
tempatnya." 


Manaakib (25 K2) 

Al-Mankibu adalah gabungnya antara 
lengan atas dan ketiak yang jarnaknya manaakib 
(artinya bahu, pundak), dan di antaranya 
dipinjam untuk bumi. Seperti firman-Nya, Issé 
KL St à: Maka berjalanlah di segala penjurunya. 
(Q.S. Al-Mulk (67): 15) Maka, meminjam kata al- 
mankib untuknya seperti meminjam untuk kata 
azh-zhahru (punggung), dan mankibul-gaum 
ialah pemimpin yang arif yang terambil dari 
bagian anggota badan (pundak); di mana hal yang 
sama juga terdapat pada kata ar-ra'su untuk ar- 
ra-Tis (pemimpin) dan al-yaddu untuk an-nashiir 
(penolong). Dan al-ankab adalah yang condong 
menjauh, yang di antaranya berupa seekor unta 
yang berjalan dalam keadaan susah payah.” 


Munkar (552) 

Al-Munkar adalah sesuatu yang dipungkiri 
dan ditolak oleh hati (perasaan sehat), karena 
sifat-sifatnya merupakan kebatikan dari sifat- 
sifat al-ma'ruf.3 Oleh karena itu, agama (islam) 
menyifati sesuatu yang munkar adalah melarang 
melakukannya, dan berakibat petaka bagi 
pelakunya. Sedangkan kebalikannya adalah al- 
ma'ruuf sesuatu yang baik menurut syara’, yang 
diperintah melakukannya, dan berakibat baik 
bagi pelakunya. Dan itulah misi pokok para nabi 
dan rasul Allah, seperti tertera di dalam firman- 
Nya: Kill ye plis isalt papat (Q5. Al-A'raaf [7]: 
157) 

Ataumunkar juga berarti “tidak mengenal”, 
seperti firman-Nya, Says 455 ASI JG (Q.S. Al-Hijr 
(15): 62) yakni Munkaruun maksudnya ialah saya 
tidak mengenal katian, dan saya tidak mengetahui 
dari kaum mana kalian berasal dan untuk tujuan 
apa kalian datang menghadap saya." 

Al-Munkar juga berarti apa yang diingkari 
oleh akal, berupa dorongan-dorongan kekuatan 
“3. Shofwootut-Tafonsi, ind 3 hlm, 283. 

2. Mu jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. $26. 


3, Tafsir Al-Maroahi, jilid 3juz 9 hlm 77, 
4. Ibid, phd S juz 14 hlm. 29. 


emosional, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia. '! 


Manna (42) 

Al-Manna jalah zat putih yang turun dari 
langit seperti embun, rasanya manis bagai madu, 
dan kalau kering, Maka bentuknya seperti getah, 2 
Atau jenis makanan yang disebut taranjabiin.! 
Bahan tersebut diproduksi oleh semacam 
dedauan yang kemudia menetes seperti embun, 
kemudian dikumpulkan dengan dikeringkan. 
Bahan ini banyak dikumpulkan orang karena enak 
rasanya.“ (Q.S. Al-Baqarah (27: 57) 


Manna (55) 

Firman-Nya, zje Iis Y JS hpll Gi UE bpas 
isisa ih bj ata daa Si pile bai UN Ja pkt: 
Mereka merasa tetah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakaniah: “Jangan- 
lah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dialah 
yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu 
adalah orang-orang yang benar”. (Q.S. Al- 
Hujuraat (49): 17) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: sis Sal Kiu. 5. 
li, yakni asi, “menganugerahkan”, “memberi 
kenikmatan”. Sedangkan: sio Lu dis ul, artinya 
“mengungkit-ungkit pemberian”. Kata kin Ali 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya x, 
“pemberian”, “karunia”! Adapun ayat asii xi, 
maksudnya mereka menyebut-nyebut keislaman 
itu sebagaimana orang yang telah berbuat 
baik kepadamu dan telah menganugerahkan 
kenikmatan kepadamu dengan menyebut-nyebut 
perbuatannya. ® Abu Nuwas berkata: 

“Maka berlalulah, janganlah kau beri 

aku suatu pemberian. Pemberianmu 


1 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129; atau berarti o-munkor adalah setiap 


!. yangdihukumioleh akal yang sehat akan keburukannya, atau keburukannya 


diketahui melalui dalil syara’, atau mengharamkannya, atau membencinya. 
lihat, Merjam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 982. 

2 thd, jilid 3 juz 9 hlm, 88: penjelasan tersebut diambil dar surat 
Àr-Ra'd 193): 32. 

3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134: lihat surat Thaaha (20): 80. 

4. Ibid, jilid 1 juz 1 hlm, 119; lihat surat Al-Baqarah {2}. 57, 

S. Kamus Al-Munawwir, hlm, 1361-1362. 

6. Shafwootut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 236, 


dengan suatu kebaikan itu mengeruhkan 

kenikmatan yang ada padaku”. 

Maksud “pemberian” di dalam syair di 
atas adalah pemberian yang mengeruhkan 
kenikmatan. Yakni, suatu pemberian yang tidak 
bisa dinikmati. 

Kemudian pada ayat lain tentang celaan 
perbuatan mengungkit-ungkit pemberian di- 
nyatakan, L Sya Y Ki JII Jati d Adlai giai Seal 
ssi Y Us iii: Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jatan Allah, kemudian mereka tidak 
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan 
menyebut-nyebut pemberjannya dan dengan 
tidak menyakiti (perasaan si penerima). (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 262) 

Adapun pengertian manna, yang berarti 
“memberi nikmat” (xsil) ialah pemberian dari 
Allah, seperti tertera di dalam firman-Nya: 1 
GI: pop gli adil Ga Vas pop dia SI Untag di ai Sa 
(Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 164) yakni, kata manna, 
pemberian yang datangnya dari Allah berupa 
diutusnya para rasul dan membacakan ayat-ayat- 
Nya bagi para hamba-Nya yang beriman. 


Al-Manuun (53:11) 

Firman-Nya, opil i 4 jai jela bylai ai: 
Bahkan mereka mengatakan: “Dia adatah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 
menimpanya”. (Q.S. Ath-Thuur (52): 30) 

Keterangan 

Al-manuun artinya “waktu”. Dan raibat 
manuun ialah kejadian-kejadian dan peristiwa- 
peristiwa di dalam waktu. Kata Abu Ad-Du'ali. 
Seorang penyair mengatakan: 

AA Opa ea 
uii Sya Laga Gilas 

“Perempuan itu menunggu pergantian 

masa mungkin dia itu dicerai, pisah sehari 

atau suaminya telah meninggal”.3 


Al-Manaazil hain 
Firman-Nya, opbmjg i jo Jla buid pak 
mal: dan telah Kami tetapkan bagi bulan 


1. Syair di atas dikutip dari Kitab Af-Boloaghatul-Woadhihah, hlm. 
256. 

2. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 307, lihat juga, Tafsir Al- 
Maroghi, jilid 9 juz 27 htm. 29: Al-Bukhan menjelaskan bahwa ol-monuun 
adalah af-maut (kematian). Lihat, Shahih Al-Bukhari, ptd 3 hlm. 199, 


PER 


- 


pan TT 


manzilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai 
kepada manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
sebagai tandan yang tua. (Q.S. Yasin (36): 39) 

Keterangan 

Dinyatakan bahwa ¿tii adalah kata bentuk 
jamak dari 34, yakni jarak yang ditempuh oleh 
bulan dalam sehari semalam." Dan tertera 
puta di dalam firman-Nya, itas sel Jar giji ga 
Sa ai Sak ipli Jj baia Nge padi: Dia- 
lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilahftempat-termpat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). (Q.S. Yunus (101: 5) 


Muniib (Lusi 

lu adalah isim fa'it dari anaaba (tasrifnya: 
da ya RB UBI a pii), artinya: Orang yang 
suka kembali kepada Attah. (Q.S. Huud [11]: 75) 
Maksudnya ialah Ibrahim as. 

Adapun firman-Nya, Ipil, 24515 al Gua 
En pd Sa lyi Dali! Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (Q.S. Ar-Rum [30]: 31). Yakni, muniib 
dimaksudkan dengan orang-orang yang kembali, 
bertaubat kepada Allah. Baca, Anaaba. 


Minhaaj (pts) 

Firman Allah Swt., Oia jau SUS! Ssi 
Ng Adil Sila aiu asai Gile Ganis SESI a 
ss ada Lekaj 4 kaji Ker Giaa K Ga Ha Dila ús sara 
Sa A Sea d Aoa SSI iiet Ai Kian dil 
Gáis dub plis Lag SG Unas Sasa di JI (Q.S. Al- 
Maidah [5]: 48) 

keterangan 

Kata Minhaaj adalah sebuah istilah yang 
berbarengan dengan kata syir'ah. Dan Si las ŚJ 
Bus kes terhadap ayat tersebut kata minhaaj 
adalah di athaf kan (dihubungkan) dengan kata 
syir'ahihuruf athafnya berupa wawu, 3). Dalam 
dunia tafsir sentuk athaf tersebut dimaksudkan 
dengan penjelas (lit-bayaan), yakni kata syir'ah 
adalah minhaaj itu sendiri. Maksudnya masing- 


1. Tafsir Al-Moraghi, jihd 8 jur 23 hlm. 8 


masing umat terdapat syariat, tata cara ibadah 
dan juga minhaaj. Yakni, pedoman (jalan hidup) 
yang dipegangi oleh setiap umat. Dan diakhir 
ayat ditutup dengan ungkapan: st Iiia 
Saka dab a Uap Siti asa Sa Dl Jl. yakni 
perbedaan dari masing-masing umat tetap 
diminta pertanggungjawaban, siapa diantara 
masing-masing umat yang mengikuti dan 
menyembah hawa nafsu dan siapa diantara umat 
yang mengikuti jalan petunjuk. 


Munhamirun ( wa) 

Firman-Nya, at is: Air yang tercurah 
(turun secara deras). as. Al-Gamar (54): 11) 

Keterangan 

Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa xi: 
Banyak. Yakni seperti kata seorang penyair: 


ses 


yiydi Ban L hnya giki 
paba daal dé 
Apakah kedua mataku begitu dermawan 
dengan mengeluarkan air mata yang banyak 
atas penghuni gurun maupun penduduk 
kota yang terbaik dari bani Ma'ad." 


Mahhada (343) - Tamhiidan (luwes) 

Firman-Nya, agi d bagas" dan Ku-tapangkan 
baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan setapang- 
lapangnya. (Q.S. Al-Muddatstsir (741: 14) 

Keterangan 

Al-Mahdu ialah apa yang dibentangkan 
dan dihamparkan bagi bayi; yakni Allah 
menjadikan bumi sebagai hamparan.” Dalam 
struktur bahasa Arab ayat di atas disebut maf'ul 
mutlak (pengulangan kata mafhhada dengan 
menyebutkan bentuk masdarnya, tamhiida), 
yang mempunyai arti benar, sungguh. Maksudnya, 
Aku (Allah) benar-benar metapangkan rizki dan 
kekuasaan dengan selapang-lapangnya tanpa ada 
yang membatasi. 

Adapun al-mihaad semakna dengan kata 
al-mahd, yang terdapat dalam firman-Nya, saj! 
laga Si asi Jas: “Yang telah menjadikan bagimu 
bumi sebagai hamparan...” (Q.S. Thaaha (20): 
53) 


1. ibd jihd 9 juz 27 hlm. 89; Mu'jam Mufradat Alfoozhil Qur'on, him. 
543 

2. ibg, jilid 6 juz 16 hlm. 117 

3. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4; hhat penjelasan tersebut pada surat 
An-Naba' (78): 6. 


Adapun firman-Nya, suli jali ita Jl baiia: 
„dan dan akan digiring ke neraka Jahannam. Dan 
itulah tempat yang seburuk-buruknya. (Q.S. Ali 
‘Imraan (3): 12) 

Maka, 3udi adalah al-firaasyu (Alas, tikar). 
Dikatakan, sll Jail aza, yakni jika seorang laki-laki 
menghamparkan tikar. Pada halaman lain Imam 
Al-Maraghi juga menafsirkan bahwa al-mihaad, 
baik lafaz maupun maknanya sama dengan kata 
al-firasy yang artinya “hamparan” ."! 

Adapun sai! berarti “buatan”, Gue 
Sebagaimana firman-Nya, A ais (JW adi La 
Uus adl! OK Ha: Maka Maryam menunjuk Nagan 
anaknya. Mereka berkata: “Bagaimana kami akan 
berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan?” (Q.S. Maryam [19]: 29) 


Muh-thi’iin (gúla) 

Firman-Nya, Sab aka AS gyu: 
Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera 
datang ke arahmu? (Q.S. Al-Ma'aarij [70]: 36) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ulas maksudnya bersegera ke arahmu dan 
mengarahkan mata mereka ke arahmu untuk 
mendapatkan apa yang jadikan sebagai bahan 
ejekan. Orang-orang Arab mengatakan: 

panj Ai Lelah akay 
“ada JI ola il | 

“Di Mekah benar-benar kulihat penduduk- 

nya, bersegera untuk mendengarkan 

kepadanya”.3 

Sedangkan ¿tafi adalah orang memandang 
dengan rasa tunduk dan merendah diri. Dan 
juga berarti “orang yang terdiam dalam keadaan 
merendah dan takut.” Seperti pada firman-Nya, 
Bi meki a agit iip Kei A aalaga: mereka 
dating bergegas-gegas dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong, (Q.S. Ibrahim 
(141: 43) 


———— 
1. Abid, jilid 8 juz 23 hlm. 132: ol-mihoad ialah af-firaasy (hamparan). 

lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 150. 

2. Ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 74; Ar-Raghib, Op. Ct., him 541, 

3. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab hir him. 988. 


Mahhala (Jia) 

Firman-Nya, id ajha daki Ja Sedih ag: 
dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap 
orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah 
mereka barang sebentar. (Q.S. Al-Muzammil (73): 
11) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-mahtu ialah per- 
lahan-lahan (at-ta'addah wa as-sukuun). 
Dikatakan, aksa j Jati das à ika (ia santai dalam 
pekerjaannya dan berperilaku secara ramah). '! 

Adapun firman-Nya, 12535 all paéh jad: 
karena itu beri tanggulah orang-orang kafir itu 
yaitu beri tanggulah mereka itu barang sebentar. 
(Q.S. Ath-Thaarig [86]: 17) Maka, dikatakan, 
l;a, apabila anda mengatakan kepadanya secara 
perlahan, dan “isi, yang berarti bahwa yang 
dengannya anda menangguhkannya.? 


Al-Muhli (Ji) 

Firman-Nya, JA iuil OS ap: Pada hari 
ketika langit menjadi seperti kuhan perak. 
(Q.S. Al-Ma'aarij (70): 8) 

Keterangan 

Al-Muhli ialah endapan (kerak) dari minyak, 
yang berada di dasar wadah.” Atau al-muhti 
berarti tahi minyak atau logam yang mencair, 
seperti timah dan tembaga." Sedangkan at-muht 
pada ayat di atas ialah keadaan hancurnya langit 
saat Kiamat tiba, dan kehancurannya seperti 
luluhan perak. 

Al-Muht sebagai keadaan sangat mendidih- 
nya air sebagai minuman penghuni neraka. 
Seperti tertera di dalam firman-Nya, KÄE sta; Isitas 
kanal aki: „mereka diberi minum dengan air 
seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka. (0.5. Al-Kahfi [18]: 29); selanjutnya al- 
muhi tersebut masuk ke perut peminumnya 
sebagaimana dinyatakan, usia! 3 jas JAS: (la) 
sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 45) 


1. Mu'jam Mufrodat Alfoozhil Qur'an, hlm. 497. 
2. ibid, hlm. 497, 

3. Tafsir Al-Maraghi, illid 10 juz 29 hlm. 66. 

4. Ibid, lid 5 juz 15 hlm. 140, 


: 
y 


Muhayminun (Sera) 

Firman-Nya, Úna: gel GUSI MO Ui 
ade Uais SESI He Ha cb Ki Dan Kami telah 
turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumya, 
yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) 
dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu. 
(Q.S. Al-Maa-idah [5]; 48) 

Keterangan 

Dikatakan: 558 cs, yakni berkata aamiin 
(mudah-mudahan ada dalam tindungan-Nya). 
Dan WS ja jaka, yakni aisy Kala Gie jati 
(menguasainya, menemaninya dan menjaganya). 
Sedang ¿att adalah salah satu dari asma Allah 
yang berarti yang dekat yang menguasai segala 
sesuatu dan yang menjaganya." Lihat, Q.S. Al- 
Hasyr (59): 23. 


Mahiin (G43) 

Firman-Nya, gig sl: Air yang hina. (Q.S. As- 
Sajdah (32): 8) 

Keterangan 

Mahiin (yang hina) dalam ayat tersebut 
disandarkan kepada air mani yang membentuk 
jabang bayi (manusia). Sedangkan kata mahiin 
yang disandarkan kepada orang yang banyak 
bersumpah, dinyatakan, ap dik Kali Yg: 
dan janganlah kamu ikut setiap orang banyak 
bersumpah lagi hina. (Q.S. Al-Galam (681: 10) 

Kata Mahiin, dalam ayat tersebut adalah 
sifat dari hallaaf (orang yang banyak bersumpah) 
yang artinya “yang lemah hatinya”. (dari 
Mujahid). Dan menurut Ibnu “Abbas mahiin 
adalah al-kadzdzaab (pendusta). Menurut Àl- 
Farra' mahiin dalam ayat tersebut ialah al-faajir 
(banyak dusta, kata-katanya selalu kotor). 


Mahiilan (Sta) 

Firman-Nya, Yuda WS Jua sik: Pada 
hari bumi dan gunung-gunung bergoncang, 
dan menjadilah gunung-gunung itu tumpukan- 
tumpukan pasir yang beterbangan. (0.5. Al- 
Muzammil (737: 14) 


1 Mu'jam Al-Wastith, juz 2 bab ho” him. 1005. 

2. Tofsir Al-Gurtubi, jilid 9 juz 18 him. 151. 

3. Al-Farra', Abu Zakariya Yahya bin Ziyad, Ma'aanil-Our on, pentah- 
qiq: Ustadz Muhammad Ali Al-Najjar: Daar Mishriyah Lt juz 3 hlm. 173. 


EE ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR'AN BI 
j Syarah Alfaazhul Qur'an KEY 


Keterangan 
Mahiilan ialah halus dan lunak. Sehingga 
bila terinjak kaki akan menggelincir ke bawah. '! 


Maw-ilan (5634) 

Firman-Nya, Sega ug Ga tuas JJ: sekali- 
kali mereka tidak akan menemukan tempat 
berlindung dari padanya. (Q.S. Al-Kahfi (18): 58) 

Keterangan 

Mau-ilun artinya tempat berlindung. Orang 
mengatakan: 1 ji 33G gh} (fulan berlindung 
kepada ini).2 

Dikatakan bahwa sja, adalah ii yang 
artinya "tempat kembali”. Dikatakan: Iis 41 59 Ji, 
“33314, yakni, apabila ia kembali kepadanya.” 

Di dalam Asaasul-Balaaghah, dinyatakan Jis 
iaga at J3 OEM Ji dan ungkapan: pga! Jiga lias 
din Jilg gas. Maksudnya, LL, artinya ia seorang 
yang penakut. Dan ungkapan: iiy lali jala, 
maksudnya, ia menjadi tempat berlindungnya 
seekar burung karena takut dari serangan burung 
elang. 


Muubigan (1534) 

Firman-Nya, pasé jó alas Sad KA Jaia 
liga pete Ulang ail peniti ats! Dan (ingatlah), akan 
hari (yang ketika itu) Dia berfirman: “Panggilah 
olehmu sekalian sekutu-sekutu-Ku yang kamu 
katakana itu”, Mereka lalu memanggilnya 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan 
mereka dan Kami adakan untuk mereka tempat 
kebinasaan (neraka). (Q.S. Al-Kahfi (181: 52) 

Keterangan 

Al-Muubigu ialah tempat kebinasaan, yaitu 
neraka. Orang mengatakan: Iz; 3:3, dengan wazan 
yang sama dengan wasaba-wusuban, artinya 
binasa. 

Sedang firman-Nya, ¿s cap Iki Las Gian jl 
xs (Q.S. Asy-Syuura (42): 34) maka, yuubighunna 
maknanya menghancurkan mereka (kapal-kapal). 
Orang berkata mengenai seorang penjahat 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10juz 29 hlm, 115 

2. Ibid, jihd 5 juz 15 hlm. 165. 

3. ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 165. 

4. Az-Zamakhsyan, Asaasul- Balaoghah, hlm. 663, Maddah sis 

5. Tafsir Al Moraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 160: Mu'jam Mufradot 
Alfaozhil Qur'an, hlm. 547, 


dubagat dzunubuha (t35 Susi), “dia dibinasakan 
oleh dosa-dosanya sendiri”. 


Al-Mawta (S311) 

Firman-Nya, Sk 1554 Yi: Katakanlah 
(kepada mereka): Matilah kamu karena kemarah- 
anmu itu”. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 119) 

Keterangan 

Al-Mawtu (5311): Rusak. Sedangkan, amaa- 
tahu (šui), adalah Allah menjadikannya tidak 
bisa merasakan apa-apa dan juga tidak sadar, 
namun ruhnya masih tetap ada. Hal ini sama 
hatnya dengan yang terjadi terhadap ashaabul- 
kahfi. Sedangkan lafaz al-mautu (431), ialah 
orang yang mati, maksudnya orang-orang 
kafir yang terbelenggu oleh kekufurannya yang 
lekat dalam hatinya, sehingga tidak bisa lagi 
diharapkan untuk mendengarkan yang disertai 
dengan renungan, yang kemudian diikuti dengan 
sikap tunduk terhadap seruan. Lalu, untuk lafaz 
Su, sebagaimanan dikatakan oleh Muhammad 
bin Yazid: 

Sai SG Sola Ga jail 
JSI Saga Sal Gi. 
tl g ajg Lin 

"Orang yang meninggal dunia lalu 

istirahat bukanlah mayit, akan tetapi 

mayit itu adalah mayit yang masih hidup. 

Sesungguhnya mayit itu adalah orang yang 

hidup namun sedih hatinya, susah dan tipis 

harapannya”. 

Dalam pada itu sebagian orang berpendapat 
bahwa kata al-maait adalah orang yang mati. 
Sedang al-mait dan af-mayyit adalah orang yang 
belum meninggal dunia. Lalu dia pun bersyair: 

Ega H ti d $ E P3 è 3 

Tang padi JP ya VI bal Lag 

“Barangsiapa yang masih memiliki ruh, 

itulah mayit, sedang al-mayyit tak lain 

adalah orang yang digotong ke kubur” 3! 


aa 

1. Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 44. 

2. Sebagaimana firman-Nya, ale BL dri utis Lega au AIM ada ga JG 
taia (QS. Al-Baqarah (2): 259) Maka, amgetahu maksudnya ialah Allah 
menjadikannya tidak bisa merasakan apa-apa. Juga tidak sadar, tetapi ruh- 
nya masih telap ada. Lihat, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 him. 22. 

3. Tafsir Al-Maragh, jilid 8 juz 23 hlm. 163: Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa al-Mubarrad berkata: mayyit (dengan tasydiid ya’ nya) 
dan mayat (tanpa tasydid ya’ nya) adalah satu makna (yakni mati) Lihat, 
Fathul Godiir jihd 4 hlm. 340. 


Pada surat Al-Anbiyaa' ayat 34: aå éu bpi 
sdg. Maka, kata al-maut maksudnya ialah 
permulaannya yang berupa berbagai penderitaan 
yang berat, sedang yang menemuinya ialah 
nyawa yang berpisah dengan badan. '! 

Adapun firman-Nya, Was Ya Les YA (Q.S. 
Al-A'laa (87): 13) Maka, Laa yamuutu, maksudnya 
(tidak mati) sehingga ia terbebas dari semua 
penderitaan.2 

Adapun firman-Nya, aa Ai (QS. Ab- 
Araaf [7]: 57) Maka mayyit iatah tandus, yang 
maksudnya ialah daerah yang tandus. 


Mawjun (253) 

Firman-Nya, Jusi #34: Gelombang yang 
seperti gunung. (Q.S. Huud [11]: 42-43) 

Keterangan 

Mawjun, artinya gelombang. Yakni, sebuah 
gelombang yang menyerang kaum Nabi Nuh a.s, 
yang mengandung siksa. lihat juga surat An-Nuur 
(241: 40. 


Maw'izhatul Hasanah (taiji áls 3a) 

Firman-Nya, aasshi 9 aasal L dh, Juta Ji gol 
aal A SIL pelala yana: Serulah manusia kepada 
jalan Tuhanmudengan ikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
lebih baik.... (Q.S. An-Nahl (16): 125) 

Keterangan 

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa Allah 
menjadikan tingkatan dakwah menurut 
tingkatan manusia. Orang yang memenuhi 
dakwah, menerima dari kalangan intelek, yang 
tidak mengingkari kebenaran, diseru dengan 
cara hikmah; orang yang menerima namun lalai 
dan menunda-nunda, diseru dengan memberi 
pelajaran yang baik, hal ini berlaku terhadap 
perintah dan larangan yang disertakan dengan 
anjuran dan peringatan, Sedangkan orang yang 
suka membantah dan ingkar, dibantah dengan 
cara yang lebih baik. Inilah yang benar tentang 
makna ayat ini,” 


1 ibid, phd 6 juz 17 hlm. 28. 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125. 

3. Terjemah Tafsir Ibnul Qayyim, Tafsir ayot-oyat Pilihan, oleh: Kar- 
thur Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An-Nadwiy, Tahgig: Mo- 
hammad Hamid Al-Figgy, Darul Falah, Cet ke 1, Rabi'ul Tsani 1421 H/ Juli 
2000 M, hlm. 400. 
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Begitu juga penyebutan ayat tersebut 
berarti persoalan jidai (debat, diskusi). Artinya 
bertemunya dua hal yang bertentangan, atau 
bertemunya dua persoalan yang mempunyai 
sudut pandang berbeda demi menentukan 
titik temunya. Maka seruan ayat tersebut kata 
hikmah juga berarti mav'zhatul hasanah. Artinya 
mau'zhatul hasanah dimaksudkan sebagai bayan 
(penjelasan), dan wawu pada wal mau'izhah 
adalah athaf bayan(sebuah tafsiran) terhadap 
kata bil-hikmah. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka 
hikmah dimaksudkan dengan meletakkan sesuatu 
pada tempatnya, tawan dari kata zhalim. 

Kata al-hikmah dalam konteks dakwah 
sebagaimana ayat di atas dapat dinyatakan bahwa 
dakwah para nabi, baik dari isi materi dakwah dan 
kepribadiannya, adalah menyerukan, “Sembahtah 
Allah saja dan jangan menyekutukannya”. Artinya 
materi dakwah itu sendiri harus mengandung 
kebenaran, berdasarkan wahyu Allah, karena 
wahyu Allah berupa seperangkat aturan hukum- 
nya sudah tersusun berdasarkan ilmu-Nya. 
Dan dalam berdakwah dirinya (penyeru) tidak 
terpengaruh oleh ajakan, rayuan orang-orang 
bodoh, dengannya ia membelokkan hukum- 
hukum Attah. seperti yang kerap dipraktekkan 
oleh ahli kitab terdahulu, dengannya mereka 
disebut rabbituhan), dan di sinilah letak 
mempersekutukan Allah. Sabda Rasululah: 

Abadi Ad Ill 3 a Ale Yaa ai dh 
al malas SAS Kau 

“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan 

dan apa yang mereka halalkan kamu 

terima? Jawabnya: Ya betul! Maka sabda 

Rasulullah: Itutah arti menganggap mereka 

sebagai tuhan (Rabb).”"! 

Kemudian bentuk kemusyrikan dalam 
berdakwah disindir pada ayat yang lain: 

Gili a EiS SS, II WS 
“Ajaklah mereka kepada tuhanmu dan 
janganlah sekali-kali kamu menjadi bagian 
dari orang-orang mempersekutukannya”. 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 87) 


1. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, penerjemah: H. Salim Bahressy 
dan H, Said Bahreisy, cet. ke I jilid IV, hlm. 41, PT, Bina Imu-Surabaya. 


Muwaakhira (75154) 
Firman-Nya, alai ja IA) pala Md GUAN Sy: 
.. dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal- 
kapat berlayar membelah laut supaya kamu dapat 
mencari karunia-Nya. (Q.S. An-Nahl (161: 14) 
Keterangan 
- Kai aka: Kapal 
membelah air." Dan sala adalah kata dalam 
bentuk jamak dari #4, berarti yang berjalan”. 
Dan dikatakan pula: ga% Wita, berarti air 
membelah bumi. 2 


Maa-un (la) 

Firman-Nya, ca ds: Air yang hina. (Q.S. As- 
Sajdah (321: 8) 

Keterangan 

Ma-un mahiin adalah asal penciptaan 
manusia. Kata al-maa', menurut Ar-Raghib 
bahwa dikatakan, ti gt (memberi minum air). 
Asal kata maa-un adalah 34 dengan dalil ucapan 
mereka yang jamaknya ialah sus33iszi, dan bentuk 
tashghir-nya ialah mawaihun, maka dibuang ha' 
lalu diganti dengan wawu, dan dah il 245, yakni 
air telah banyak di dadanya. Sedang su adalah 
kebalikan dari #34 yakni di dalamnya ada air. Dan 
dikatakan ia seperti orang yang hidupnya makmur 
(rajutun gaahin), dan dikatakan maihatun. Dan 
wal 353 bui, yang berarti berlimpah airnya 
(meluap). 

Dan air sebagai sumber hidup dinyatakan 
di dalam firman-Nya, sl ja ajia K ak dg (QS. 
An-Nuur [24]: 45); begitu juga firman-Nya, úis s 
q gh E eA (OS. M-Anbiyaa' [21]: 30) yakni 
Kami hidupkan dengan air yang turun dari langit 
kepada tiap-tiap sesuatu, mencakup hewan dan 
tumbuh-tumbuhan, Maknanya bahwasanya air 
adalah menjadi sebab kehidupan bagi segala 
sesuatu,” Imam Al-Ourtubi memberi makna 
antara lain: 1) sesuangguhnya Kami menciptakan 
segala sesuatu berasal dari air, demikian menurut 
Qatadah, 2) menjaga kelangsungan hidup segala 


1. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim him. 875. 

2. Tafsir Al-Mtaraghi, jihd S juz 14 hlm. 55. 

3. Mu'jam Mufarodat Alfaczhil Quran, hlm. 498. 

4, Ada juga yang berpendapat bahwa ol-mag' maksudnya ialah nuth- 
foh, milah pendapat yang banyak dipegang para ahli tafsir. Lihat, Asy-Syau- 
kani, Fathul Qadir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393M), pid 3 hlm. 405; 
lihat juga, Hoosiyotush-Shaowiy ‘ola Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 150. 
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sesuatu dengan air, 3) Kami jadikan air sutbi 
segala sesuatu yang hidup, demikianlah yang 
dikatakan oleh Gutrub. Dan ja'aina dengan 
makna khalagna.” Dan ÚI Klas 3, maksudnya 
air yang Kami turunkan dari langit, dan apa yang 
Kami tumbuhkan dari bumi. Maka kehidupan 
pada tiap-tiap sesuatu bergantung dengan air, 
maka hidupnya hewan dengan adanya ruh, dan 
hidupnya tumbuh-tumbuhan kesuburan tanah 
yang menghasilkan buahnya. 2 


Maada (3G) 

Firman-Nya, ag asi Ol get ye j Glaz: Dan 
tetah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang 
bersama mereka. (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 31) 

Keterangan 

Menurut  Ar-Raghib, al-maidu ialah 
menggoncangkan sesuatu yang besar seperti 
goncangnya bumi. Sedang, Tamiidu yang tertera 
pada ayat di atas juga berarti bergerak dan 
goncang.“ 

Sedang firman-Nya, ji gula ati j Hi 
Mai (Q.S. An-Nahi [16]: 15) Maka, al-maidu 
maksudnya ialah bergerak dan bergoncang ke 
kanan dan ke kiri.”! 


Maara (3G) - Yumaaru (3G) dan Yamiiru 
Giai) 

Firman-Nya, 134 iii 3g ag Pada hari 
ketika langit benar-benar goncang. (Q.S. Ath- 
Thuur (521: 9) 

Keterangan 

Tamuur artinya goncang dan bergetar, 
sedang ia {tangit) tetap pada tempatnya. Al-maur 
pada asalnya berarti bolak-balik, pulang pergi. 
Dan kadang-kadang diartikan 'berjalan', secara 
mutlak. Sebagaimana dikatakan oleh Al-A'sya: | 

Mela Sala ia Gil GS 
Jaka SU Mela! ga 

“Jalannya dari rumah kekasihnya seolah- 

olah jalannya awan yang tidak lambat dan 

tidak pula terlalu cepat". 


1. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 6 juz 11 hlm. 188 

2. Lihat, Haoswyatush-Shoawiy alo Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 150. 
3. Mu'jam Mufradot Alfoazhi! Qur'an, hlm. 498. 

4. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 him. 23. 

5. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. $5. 

6. tbid, jilid 9 juz 27 him, 17. 


Firman-Nya, Joko ya KELAJI jd dedi SI YA 
a: Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang 
yang membantah tentang terjadinya Kiamat itu 
benar-benar dalam kesesatan yang jauh. (Q.S. 
Asy-Syuura [42]: 18) Maka, yumaaruunfmereka 
berdebat). Berasal dari ul Lu, yang artinya 
kamu mengusap tetek unta untuk memerah 
susunya.karena masing-masing dari dua orang 
yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya. ! 

Adapun firman-Nya, Gifis akad Ai 
JL Iis: Dan sesungguhnya dia (Luth) telah 
memperingatkan mereka akan azab-azab Kami, 
Maka mereka mendustakan ancaman-ancaman 
itu. (Q.S. Al-Gamar [54]: 36) 

Maka, Tamaarau bin-Nudzur maksudnya 
ialah “mereka ragu terhadap peringatan- 
peringatan dan enggan membenarkannya”. 

Sedang firman-Nya, Wai i Usil 53 „ini 
barang-barang kami dikembalikan kepada kita, 
dan kami akan dapat memberi Makan ketuarga 
kami... (Q.S. Yusuf (12): 65) 

Maka, Namiiru ahtanaa maksudnya ialah 
Kami memberi makanan kepada keluarga kami. 
Al-miirah, ialah makanan yang dibawa seseorang 
dari suatu negeri ke negeri lain. 

Firman-Nya, gaji Salat jak Ga IG 
bayak LES ph Ida agja (Q.S. Yusuf 112): 105) 
Maka, Yamurruuna '“alaihaa artinya mereka 
menyaksikannya. 


Al-Muuriyaat (ssi!) 

Firman-Nya, Ls suti: Dan kuda yang 
mencetuskan api dengan pukulan (kuku kakinya). 
(Q.S. Al-'Aadiyat [100]: 2) 

Keterangan 

Al-Muuriyaat adalah bentuk jamak dan 
mufradnya 434. Asal katanya adalah al-jiru 
(s1, yang berarti mengeluarkan api. Dikatakan, 
sa Hu. Artinya bila ia membuat api dengan batu 
api atau alat lainnya.” 


1 ibid, jilid 9 juz 25 htm. 30. 
2. ibid, jihd 9 juz 27 hlm. 92. 
3. ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14, 
4, ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 48, 
5. ibid, jilid 10 juz 3G hlm. 221: Al-Kasysyoaf juz 4 hlm. 277, 
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Maaza (la) - Imtaazu ( jti) 

Firman-Nya, óga xli K pi g: 
Dan {dikatakan kepada orang-orang kafir): 
“Berpisahlah kamu (dari orang-orang mukmin) 
pada hari ini, hai orang-orang yang berbuat 
jahat. (Q.S. Yasin [36]: 59) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: jGal 3 Kai -jla, 
yakni si ga dail, “terpisah”. Yakni, yang 
batil meninggalkan ciri-cirinya dengan jelas, 
begitu juga yang hag menandaskan kriteria dan 
bekasnya secara nyata. Oleh karena itu jetasnya 
persoalan batil dan yang hag, di ayat lain Allah 
menjelaskan, „gal ja Susi All ud: Supaya Allah 
memisahkan gotongan yang buruk dari yang 
baik... (Q.S. Al-Anfal [8]: 37) 


Maala (Jis) 

Firman-Nya, dia Ines Sl molar gak dd Jai 
kelas: sedang orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling 
sejauh-jauhnya (dari kebenaran). (Q.S. An-Nisaa’ 
(47: 27) 

Keterangan 

Al-Mail ialah condong dari salah satu dari 
dua sisi, dan dipergunakan dalam hal kecurangan 
tal-jaur). Dan apabila dipakai pada tubuh maka 
ia dikatakan dengan postur yang miring. 

Sedang firman-Nya, asé Jali #8 talas 9G 
aaklg: karena itu janganlah kamu terlalu 


cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang tain terkatung-katung. (Q.S. 
An-Nisaa' (4): 129) 

Maka dikatakan 4i Lis, yakni aku merasa 
berat kepadanya. Oleh karena itu dinyatakan 
dengan sikap melawan, menghadang (“aradhan)." 

Seperti firman-Nya, Ssliki yi (pit adil 53 
baat Ala (Lila byli asanla pital gai Orang- 
orang kafir ingin supaya kamu tengah terhadap 
senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka 
menyerbu kamu dengan sekaligus, (Q.S. An- 
Nisaa’ [4]: 101) 


Al-Maalu (JG) 

Firman-Nya, asil Jitu! 32 ala 33: Dan 
pada harta-harta mereka ada hak untuk fakir 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat kebahagiaan. (0.5, Adz-Dzaariyaat 
(511: 19) 

Keterangan 

Amwaal adalah jamak dari maalu, yakni 
harta benda. Di dalam peribahasa dinyatakan: 
Ike YK. Artinya: Harta benda itu penarik hati. 
Maka, dalam ayat tersebut amwaal adalah hak 
yang harus dibagikan kepada yang berhak. Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa harta benda disebut 
dengan al-maat karena keberadaanya yang kerap 
membengkokkan dan menggelincirkan, 3 


1. Kamus Al-Munawuur, hlm. 1371. 


1. Mu'jom Mufradat Alfoozhil Qur'an, hlm. 498-499. 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 5 hlm. 138. 
3. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 499. 
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Nuun (5) 

Firman Allah Swt., Lalii gái 3 ot 133: Dan 
(ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ja pergi 
dalam keadaan marah, (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 87) 

Keterangan 

Nuun adalah ikan hiu (ikan besar): bentuk 
jamaknya adalah Su. Sedangkan dzu nuun, 
adalah pemilik ikan hiu, yaitu Yunus (Yohanes 
putra Matius). ! Ibnu Manzhur mengatakan bahwa 
Yunus (Lagab, Yunus bin Matta) dinamakan dzu 
nur, dikatakan demikian karena ia pernah 
ditelan ikan, sedang nun adalah al-haut (ikan) 
itu sendiri. 


Na-aa (:G) 

Firman-Nya, Ala, sG 3 LSN JG Gaai 131 a: 
Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada 
manusia niscaya berpatinglah dia. (Q.S. Al-Isra’ 
[17]: 83) 

Keterangan 

Naa-a bi-jaanibihi, arti harfiyahnya, 
“menggerakkan bahunya”. Yakni, bersikap 
sombong dari melakukan ketaatan dan 
meninggalkannya di belakang punggungnya 
Imenyepetehkannya).3 

Adapun firman-Nya, siji Jai 2joalu igi: 
Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat. (Q.S. Al-Gashash (281: 
76) 

Maka, Tanuu-u pada ayat tersebut berasal 
dari Il pg s6, yang berarti beban berat yang 
membuatnya miring(berat sebelah menahan 
karena bebannya). Zurrumah mengatakan: 

Maba: Lana gi 

“Ia memberati belakangnya hingga 

berdirinya menjadi condong dan berjalan 


L. Tofstr Al-Moregmi, jilid 6 juz 17 hlm, 63 
2. tisoanuf Arab, jilid 13 hlm. 430 maddah , 
3. Tafsir At-Maraghu, jilid 5 juz 15 Mm. 81. 


perlahan-lahan ke jarak yang dekat, lalu 

ambruk” 

Sedang firman-Nya, bly Az byli dit bp dj 
Saya lag Si 3! Sy: Mereka melarang (orang 
lain) mendengarkan Al-Qur'an dan mereka sendiri 
menjauhkan diri dari padanya, dan mereka 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri, 
sedang mereka tidak menyadari. (Q.S. Al-An'aam 
(6): 26) 

Menurut Imam Al-Bukhari bahwa ibnu Abbas 
berkata: Wayan-aunaiatahyatabaa'aduunimereka 
saling menjauhi).2 Sedangkan, An-na'yu ‘anhu 
pada ayat tersebut pengertiannya mencakup 
berpating dari mendengarkannya, dan juga 
berarti berpaling dari petunjuk-Nya. 3 


Naba-un (2G) 

Firman-Nya, plai yi ot (Q.S. An-Naba' 
[78]: 2) 

Keterangan 

An-Naba" berarti berita yang dipergunjing- 
kan dan dijadikan perhatian. Sedang berita yang 
dimaksud adalah hari berbangkit dari kubur dan 
menghadap Allah yang menguasai dan sekatigus 
meniadakannya.1 

Sebagaimana yang tertera di datam firman- 
Nya: Katakanlah (Ya Muhammad): Sesungguhnya 
aku hanya seorang pemberi peringatan, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa dan Maha Mengalahkan. Tuhan langit dan 
bumi dan apa yang ada di antara keduanya, Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Katakanlah: 
“Berita itu adalah berita yang besar”. (Q.S. 
Shaad (38): 65-67) 

Ar-Raghib mengatakan: tidak disebut 
sebagai berita dalam hat sumber berita, sampai 
berita tersebut menjadi yang memiliki faedah 
besar yang dengannya didapati pengetahuan, 

1. ibid, nlid 7 juz 20 hlm. 92. 
2 Shahih Al- Bukhori, pid 3 hlm. 130. 


3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 96. 
å. Ibid, phd 10 juz 30 hlm. 4, 
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atau kemampuan menundukkan sesuatu yang 

zhan." Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa naba- 

ul-a'zhiim maknanya, antara lain: 1) Tentang 

Al-Qur'an, 2) Tentang hari kebangkitan, dan 3) 

Tentang Nabi Muhammad saw.2 

Sedang „t adalah isim fa'it (pelaku) dari 
an-nabaa', “berita penting dan besar artinya”. 

Dalam istilah agama, an-nabiyyu adalah orang 

yang diberi wahyu oleh Allah dan diberitahu 

tentang hal-hal sebelumnya tidak diketahui 
dengan usahanya sendiri, baik berupa berita atau 
hukum yang dengan adanya pemberitahuan itu, 
dia langsung mengerti bahwa berita atau hukum 
itu berasal dari Allah Swt. 

Adapun firman-Nya, aux 2944! Vi Si alis isi 

(Q.S. Al-Hijr (15): 49) maka dikatakan: st) adi Gi 

aiig, berarti “saya memberikan kabar kepada 

suatu kaum? .“ Sedangkan seorang nabi dikatakan 
demikian karena ia bertugas memberi khabar 
tentang Allah (dengan dibuang hamzahnya, yakni 
isi, bukan dengan memakai hamzah, Pa 
Kata an-Nabiy yang tertuju kepada 

Muhammad saw. dengan redaksi yaa-ayyuhan- 

Nabiy, antara lain: 

1) Tentang memberi semangat berperang. (Q.S. 
Al-Anfat (8): 65) 

2) Tentang memperlakukan tawanan perang. 
(0.5. Al-Anfal (8J: 70) 

3) Tentang perintah berjihad melawan orang- 
orang kafir dan munafik (Q.S. At-Taubah (91: 
73), (Q.S. At-Tahrim (66): 9) 

4) Tentang larangan tunduk terhadap kemauan 
orang-orang kafir dan munafik. (O.S. Al-Ahzab 
B3: 1) 

5) Tentang memberikan kesadaran kepada para 
istri beliau saw. untuk tidak menginginkan 
dunia berserta hiasannya. (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
28) 


1. Shafwostut-Tafaesur, jilid 3 him. 231: Mu'jam Mufradat Alfoazhit 
Qur'an, him. 500. 

2. ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 1 hlm. 162 maddah 1... 

3, Tofsir AKA. aghi, jilid 3 juz 9 hlm, 77: kata berasal dari 4 sssisi 
Yuin, yang berarti bahwasanya ia yang paling mulya dari seluruh makh- 
tuk (asprafu ‘ala soa-ri-khalgi). Dan di antaranya orang Arab mengatakan 
bentuk tasghir (peremehan)-nya kpi, yang ditujukan kepada Musailamah 
Al-Kadzdrab. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 1 him. 163 maddah 1... 

å, Ibid, jild $ juz 14 him. 29. 

5. tisaanut ‘Arab, jilld 1 hlm. 163 maddah 1... 


6) Tentang fungsi Nabi saw. sebagai saksi dan 
pemberi kabar gembira serta kabar takut. 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 45-46) 
7) Tentang dihalalkannya bagi beliau saw. 
terhadap perempuan-perempuan dalam pepe- 
rangan dan yang ikut hijrah bersamanya, 
secara khusu, dan tidak berlaku untuk mukmin 
lainnya. (Q.S. Al-Ahzab (331: 50) 
8) Tentang perintah berjilbab terhadap perem- 
puan mukminat. (Q.S. Al-Ahzab (331: 59) 
9) Tentang janji setia untuk tidak mempersekutu- 
kan sesuatupun dengan Allah, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak akan 
membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat 
dusta yang mereka ada-adakan antara 
tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, dan 
perintah menerima janji setia mereka. (Q.S. 
Al-Mumtahanah (60): 12) 
10) Tentang mencerai istri-istrinya agar memper- 
hatikan masa iddah. (Q.S. Ath-Thatag (651: 1) 

11) Tentang teguran dari Allah seputar peng- 
haraman sesuatu yang dihalalkan oleh Allah 
(Q.S. At-Tahrim (66): 1) 

Adapun firman-Nya, it Je A 
Bershalawat untuk Nabi. (Q.S. Al-Ahzab (33): 56) 

Maksudnya, bershalawat artinya: kalau 
dari Allah berarti memberi rahmat; dari malaikat 
berarti memintakan ampunan dan kalau dari 
orang mukmin berarti berdoa supaya diberi 
rahmat seperti dengan perkataan: “Allahumma 
Shalli 'alaa Muhammad”. ” 

Sedangkan firman-Nya, #4! ssh: Menyakiti 
Nabi. Mereka adalah orang-orang munafik. 
Arti selengkapnya: Di antara mereka forang- 
orang munafik) ada orang yang menyakiti 
Nabi dan mengatakan: “Nabi mempercayai 
semua apa yang didengarnya”. Katakanlah: “Ia 
mempercayai semua yang baik baik bagi kamu, 
ja beriman kepada Allah, mempercayai orang- 
orang mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang- 
orang beriman di antara kamu”. Dan orang-orang 
yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab 
yang pedih. (Q.S. At-Taubah [9]: 61) 


1, Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1230 him. 
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An-Nubuwwatu ($341) 

An-Nubuwwatu: pangkat kenabian. Kata 
nubuwwah biasanya berdampingan dengan kata 
al-kitaab dan at-hikmah, semuanya diberikan 
kepada para mabi dan rasul-Nya. Sebagaimana 
tertera di sejumlah ayat: 

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang 
Allah berikan kepadanya al-Kitab, hikmah dan 
kenabian, lalu ia berkata kepada manusia: 
"Hendaklah kamu menjadi penyembah- 
penyembahku bukan penyembah Allah”. Akan 
tetapi (Dia berkata): “Hendaklah kamu menjadi 
orang-orang Rabbani, karena kamu selalu 
mengajarkan al-Kitab dan disebabkan karena 
kamu mempelajarinya. (Q.S. Ati 'Imraan (3J: 79) 
lihatjuga, (Q.S. Al-An'am (61: 89) 

Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag 
dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian dan al- 
Kitab pada keturunannya. (Q.S. Al-“Ankabuut 
(293: 27) 

Dan Kami berikan kepada bani Isra'it al- 
Kitab, kekuasaan dan kenabian. tO.5.Al-Jaatsiyah 
H45): 16) 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh dan Ibrahim dan Kami jadikan keturunan 
keduanya kenabian dan al-Kitab. (0.5. Al-Hadiid 
1571: 26) 

Kata an-nubuwwah, menurut ahti tafsir 
biasa dinyatakan dengan an-ni'mah, seperti yang 
terdapat pada firman-Nya, 4, ġe Las Gilas Si Yai 
Ipin pap hal Idi: (Q.S. Al-Oatam (68): 49) Maka, 
nf'mah maksudnya ialah an-Nubuwwah (pangkat 
kenabian), demikian kata Adh-Dhahhak, kedua 
nikmat Allah berupa keluarnya Yunus dari perut 
ikan, demikian kata Ibnu Bahr. ”! 

Para nabi dan rasul semuanya diberi wahyu 
dalam membimbing umatnya: dan keberadaanpun 
ditugaskan untuk menyembah Allah, uksi; 
da BI YO UP SI dll 233! Je ga Gis ya: dan 
kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum 
kamu, melnkan Kami wahyukan kepadanya: 
“Bahwasanya tidak ada Tuhan Melainkan Aku, 
maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku." 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 25) 


aa 
1. Lihat, An-Nukatu wal Uyuun Tofsir Al-Moowardi, juz 6 hlm. 73, 
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Datangnya seorang nabi dan rasul hanya 
untuk dipatuhi, dan bersamaan dengan itu 
kedatangannya menimbulkan ba'saa' dan 
dharraa bagi penduduknya. seperti dinyatakan, i 
adal! g ehaill L Ghal GII VI g a Rp3 j Ukl lag e 
bipi adal: “Dan tidaklah Kami utus di suatu 
desa seorang nabi melainkan Kami timpakan 
penduduknya berbagai macam kesusahan agar 
mereka tunduk menyerah.” (Q.S. Al-A'raf [7]: 94) 

Kemudian ketaatan kepadanya lantaran 
terdapat izin-Nya. seperti dinyatakan, 34 ulaj 43 ri 
„úl gih tld! Ja: dan tidaklah kami utus seorang 
Rasul melainkan dengan izin Allah.... (Q.S. An- 
Nisa’ (4): 64) Dikatakan harus berdasarkan izin- 
Nya lantaran ja membawa berita besar, berita 
umat terdahulu dan keadaan yang akan datang, 
yang bersifat hagg, yakni Al-Gur'an. 


Nabaatan (GL) 

Firman-Nya, GG ai ja Kasi di: Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya. (Q.S. Nuh (71): 17) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ¿úf 
artinya Li. Al-Laits berkata: setiap yang 
ditumbuhkan oleh Allah di atas bumi adalah 
nabtun, dan an-nabaat adalah bentuk f'it-nya 
yang berlaku di tempat bentuk isimnya. 

Sedang firman-Nya, Bui (sis sis Jai GU 
ú (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 37) Maka, Wa anbatahaa 
maksudnya ialah memeliharanya dengan hal-hal 
yang membuat keadaannya baik.” 


Nabadza (45) 

Firman-Nya, aapi ila bad Bt Yg: dan 
jangan kamu menyembunyikannya. Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung 
mereka (Q.S. Ali “Imraan (3): 187) 

Keterangan 

Fa-nabadzuuhu waraa-azhuhuurihim: 
Mereka membuang dan tidak menganggapnya 
sama sekali. Dan, makna kebalikannya ialah 
menjadikannya sebagai perkara yang dipenting- 
kan, yaitu menjadikan mereka di hadapan rnata. 


PA PP SAN 


1. ibnu Manzhur, Op.Cit., jilid 2 him. 95 maddah z s 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 142. 
3. ibid, jilid 2 juz 4 him. 155. 
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Dikatakan bahwa iir adalah ath-Tharhu 
wal ilga'u, yakni melemparkan dan membuang 
jauh-jauh karena tidak diperhitungkan tagi.” 
Sebagaimana firman-Nya, adi à paki: lalu 
Kami lemparkan mereka ke ln laut. (Q.S. 
Oashash: [28]: 40). Dan di antaranya, ialah an- 
nabidzu, yakni sesuatu yang memabukkan. 
Dinamakan nabiidz karena ia diambil dari buah 
taur dan zabib, lalu dicampurkan di tempat 
minum dan dibiarkannya sampai keadaannya 
berubah menjadi sesuatu yang memabukkan. 
Sedangkan ‘puii, ialah wataduz zina (anak dari 
basil perbuatan zina), karenanya ia menjadi yang 
dibuang ibunya di jatanan.? 

Intabadzat berarti mengucilkan diri dan 
menjauh.3 Sebagaimana firman-Nya, ¿a Siit ai 
ýsa UK dai: ketika ia (Maryam) menjauhkan 
diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur. (Q.S. Maryam (19): 16) 


Nataga (35) 

Firman-Nya, S4 jual us 513: Dan ingatlah) 
ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 170) 

Keterangan 

Natagnal-jabala: Kami meninggikan 
gunung, demikian penafsiran yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas. Sedang marfu’ kata-kata itu 
diartikan, “kami goncangkan gunung”. Seperti 
kata orang, nataqas-saqa', “dia menggerak- 
gerakkan timba penyiram dan mengibas- 
ngibaskannya, supaya buihnya keluar”. Atau ada 
pula yang mengartikannya, “Kami mencabut 
gunung, seperti yang kebanyakan dikatakan oleh 
para ulama.“ 

An-Natagu ialah menggoncangkan atau 
menarik-narik. Artinya terjadi semacam gempa 
bumi pada gunung tersebut.” Sebagaimana 
firman-Nya, 1524 zabi Say Hai; Ali VISI 53 
Dpi Mad ed SN, 3 iku St; Dan (ingatlah), 
ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami 
angkatkan gunung (Thursina) di atasmu (seraya 


1. Ar-Raghib, Mu jam Mufradat Affaozhil Qur'on, hlm. 502 
2. Ash-Shabuni, Jofsir Ahkam, jihd 1 him. 64. 

3. Tafsir Al-Maragfu, jilid 6 juz 16 him. 40. 

4, Ibid, jilid 3 juz 9 him. 97. 

5. ibid, jilid 1 juz 1 hlm 135. 


Kami berfirman): “Peganglah teguh-teguh apa 
yang Kami berikan kepadamu dan ingatlah selalu 
apa yang ada di dalamnya, agar kamu bertakwa”. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 63) 


Natsara (5G) 

Firman-Nya, SG) staj 1314: Dan apabila 
bintang-bintang jatuh berserakan. (Q.S. Al- 
Infithaar (821: 2) 

Keterangan 

Firman-Nya, 13 ila: Debu yang beter- 
bangan. Arti selengkapnya ayat tersebut 
berbunyi: Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan. (Q.S. Al- 
Furqan (25): 23) 


An-Najdain (cpt) 

Firman-Nya, Hadi bta: dan Kami telah 
menunjukkan kepadanya dua jalan. (Q.S. Al- 
Balad (901: 10) 

Keterangan 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa jaxii 
jalah jalan yang tinggi. Sedangkan yang dimaksud 
dengan an-najdain adalah jalan yang baik dar 
yang burukfat-khair wa asy-syarr).1 


Najasun (“«xi) 

Firman-Nya, sai osii Wi: Sesungguhnya 
orang-orang musyrik itu najis. (Q.S. At-Taubah 
(91: 28) 

Keterangan 

Ar-Raghib mengatakan bahwa Alai 
adalah kotoran (al-gadzaarah). Dan kata ini 
mempunyai dua makna, yakni penilaian secara 
hissiy (berdasarkan rasa) dan penilaian yang 
dapat dijengkau oleh penglihatan (mata). Maka, 
innamal musyrikuuna najasun, yang tertera 
pada ayat di atas, dikatakan, najjasahu, yakni 
menjadikannya najis. Dan najjasahu juga berarti 
menghilangkan najisnya. Di antaranya Ga) umi 


1. bid, ylid 10 juz 30 hlm. 158; Af Kosysyaof, juz 4 hlm. 256: Imam Asy- 
Syaukani menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa an-ngjdu adalah ath- 
Thariiq fi irtifaa' (jalan tentang ketinggiannya). Pata ahli tafsir mengatakan 
bahwa an-ngjdain adalah sebagai penjelas padanya jalan kebaikan dan 
jalan keburukan. Sedang asal an-najdu adalah tempat yang tinggi, jamakrya 
aş. dan di antaranya Nejed (nama negara) karena tingginya permukaan 
daratannya dari pada daratan tihaamah, Fothut Qodir, jilid 5 hlm. 444, 
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yakni, sesuatu yang mereka lakukan terhadap 
anak-anaknya dengan mengalungkan tali jimat 
agar dapat mengusir gangguan setan. " 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa orang 
musyrik diserupakan sebagai sesuatu yang najis, 
karena itu sesuatu yang najis tidak bisa tidak 
melainkan kotor yang paling fatal yang menyeret 
seseorang untuk mengugurkan amalan-amalan 
lainnya seperti salat dan puasa.” 


An-Najmu (adi) 

Firman-Nya, saitai: Bintang yang cahaya- 
nya menembus. (Q.S. Ath-Thaarig (86): 3) 

Keterangan 

An-Najm ialah semua jenis bintang, apabila 
mereka terbenam atau naik. Orang mengatakan, 
bea pall! aza (huruf ha difathahkan), yakni bintang 
itu jatuh dan terbenam. Sedang Esa se) sj (huruf 
ha didhammahkan) berarti bintang itu naik dan 
rmeninggi.'! Sejumlah ayat yang memuat kata an- 
najm, di antaranya: Firman-Nya, List apal GIS: 
Dan apabila bintang-bintang telah dihapuskan. 
(Q.S. Al-Mursalaat (77): 8): Firman-Nya, 13! sal 
sa: Demi bintang ketika tenggelam. (Q.S. An- 
Najm (53): 1); Firman-Nya, sab oli agait: dan 
bintang-bintang tunduk terhadap perintahnya. 
(0.5. Al-X'raaf (7): 54) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwasanya 
bintang (an-najm atau an-nujum) dijadikan 
sebagai bahan sumpah. Dan Allah Swt. berkuasa 
untuk menjadikan ciptaannya sebagai sumpah 
yang menunjukkan agungnya sesuatu yang dipakai 
sumpah dan menarik perhatian yang serius bagi 
pembaca firman-Nya. 


Najiyyan (Las) - An-Najwah (532351) 

Firman-Nya, ops Jl Ge Slim jp: Dan 
(ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya. (0.5. Al- 
Baqarah (2): 49) 

Keterangan 

Kata najwah adalah masdar dari najaa yanju 
najwan (Is pau Gi) artinya “selamat”, Imam Al- 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 503-504; Ibnu Manzhur menjelaskan, 
mula mala ad adalah kotoran dar manusia dan dari setiap sesuatu 
yang mengotorinya. Dikatakan: Jual) Jan Ja, dah jamaknya laii. Lisaanul 
‘Arab, jilid 6 htm. 226 maddah p+ o 

2. Shofwaatut-Tafoositr, jid 1 hlm. 530. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 42. 


Maraghi menjelaskan bahwa an-Najwah, ialah 
seisi Jai SK: Tempat tinggi yang melebihi 
permukaan tanah. Karena orang yang menuju 
ke tempat tersebut ia menjadi terlepas dan 
selamat. Kemudian, nama tersebut dipergunakan 
sebagai "setiap orang yang beruntung, yang 
selamat karena dapat lolos dari kesempitan 
menuju kelapangan”. Di antaranya disebutkan 
pula di dalam firman-Nya, giat: jadi) Kind Kiai 
“Ga: ...Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang bersamanya.... (0.5. Huud (11J: 94) 

Kata selamat pada ayat di atas adalah 
selamatnya jiwa dan raga seseorang, Maksudnya, 
yang dapat menyelamatkan seseorang dari suatu 
mara bahaya hanya Allah semata, tiada selain- 
nya. Demikian makna kata najjaina (Kami, Allah 
Swt., selamatkan). 

Di samping mempunyai arti selamat, kata 
najwah juga berarti berbisik-bisik, atau bercakap- 
cakap. Seperti firman-Nya, A Ajil (921053 
Ss Ija Maka mereka berbantah-bantahan 
tentang urusan mereka di antara mereka, dan 
merka merahasiakan percakapan (mereka). (Q.S. 
Thaaha [20]: 62) 

Maksudnya, mereka menyembunyikan 
bisikannya, tidak saling berbisik di hadapan orang 
lain.) Atau membahas sesuatu dalam bentuk 
bermusyawarah. Seperti firman-Nya, (yi Uli 
Kai lali dia (Q.S. Yusuf [12]: 80) Maka, Najiyyan 
maksudnya ialah sambil berbisik-bisik untuk 
memusyawarahkan apa yang mereka katakan 
kepada ayah mereka.” 

Firman-Nya, Gæ id; gai ya! la Sa 133 
(0.5. Maryam (191: 52) Maka, Najiyyan dalam 
ayat tersebut ialah bermunajat dan berbicara 
dengan Allah tanpa perantara." Najiyyan pada 
ayat tersebut ditujukan kepada Musa a.s., 
sewaktu dia bermunajat kepada tannya dengan 
tanpaperantara. Kata tersebut sermakna dengan 
ayat wa kallamailaahu musa takliima, dan dia 
bernar-benar bercakap-cakap (secara langsung) 
dengan Tuhannya. Baca Kailama. 


1 ibid, Jilid 1 juz 1 hlm. 112. 
2. Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 4. 

3. ibid, jilid 5 juz 13 him, 25 
4. ibid, jild 6 juz 16 hlm. 60. 
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Nahaba (Ga) 

Firman-Nya, Jati ja agag Mi jad Ia pai o 
di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara 
mereka ada pula yang menunggu-nunggu.... (Q.S. 
Al-Ahzab (331: 23) 

Keterangan 

An-Nahbu adalah wap axit sii, yakni 
nazar yang ditetapkan sebagai kewajibannya. 
Dikatakan, xi 135 gas, yakni menyempurnakan 
nadzarnya.'! Sedang, Qadha nahbahu pada ayat 
tersebut maksudnya ialah selesai dari nazarnya 
dan telah menunaikan janjinya. Serta bersabar 
di dalam berjihad di jalan Allah hingga gugur 
sebagai syuhada', seperti halnya sahabat Hamzah 
dan Mush'ab Ibnu Umair.” 


Nahata (CA) 

Firman-Nya, dual gs Jua! ja Sinis: Dan 
kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin. (Q.S. Asy- 
Syu'araa' (26): 149) 

Keterangan 

An-Nahtu ialah melubangi sesuatu yang 
keras.) An-Nahtu: memahat dan an-nuhaat, 
berarti pemahatan, sedang ol-minhat (LAH), 
berarti alat untuk memahat (pahat). “! Dikatakan, 
Liya yani; Ga! Sa (kayu dan bebatuan yang 
terpahat). 


An-Nahru (231) 

Firman-Nya, jast 46) yaaa: Maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu dan berkorbanlah. (Q.S. 
Al-Kautsar (108): 2) 

Keterangan 

An-Nahru (531), secara khusus diperuntuk- 
kan bagi unta, yakni tempat penyembelihan 
pada sapi betina dan kambing.“ Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa an-nahru adalah nahrul- 
badan (pengorbanan raga). Ada yang mengatakan 
bahwa an-nahru maksudnya adalah shalat ied dan 
berqurban (Kasi). Baca Qaraba, Mansakan. 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 505. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm, 

3. tbid, mid 3 juz 3 hlm. 197. 

A. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 89-90. 

5. Ma'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 505. 
6. Shafwaotut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 611. 

7. Al-Kasysyaaf juz 4 hlm, 291. 
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Nahasa (cá) 

Firman-Nya, ss e3 ġà: pada hari nahas. 
(Q.S. Al-Gamar (54): 18-19) 

Keterangan 

An-Nahsu ialah kemalangan lawan dari as- 
sa'du fkemujuran)." Sedangkan s.tas adalah asap 
yang tidak memuat kobaran. Seperti firman-Nya, 
uht San Ha Balas Sule Ily: Kepada kamu, 
(jin dan manusia) dilepaskan nyala api dan cairan 
tembaga maka kamu tidak dapat menyelamatkan 
diri (darinya). (Q.S. Ar-Rahman (551: 35) 

Asal an-nahs ialah memerahnya ufuk lalu 
menjadi seperti kobaran api tanpa asap kemudian 
menjadi perumpamaan tentang kemalangan, 
kesialan (iji). Sebagaimana dikatakan oleh An- 
Nabighah: 

a ah jan Gd Tata gali east Giat 

Malas 

“Engkau bercahaya bagai cahaya tampu 

yang cemerlang, tiada asap yang Allah 

jadikan di sana”, 


An-Nah! (2331) 

Firman-Nya, Jadi óa ghail ol Jak Jak Aah 
Sa Lag ag gi: dan Kami wahyukan kepada 
tebah: “Buatlah sarang-sarang dibukit-bukit, di 
pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang 
dibikin manusia”. (Q.S. An-Nahl (16): 68) 

Keterangan 

An-Naht adalah hewan yang istimewa. Para 
ahli hukum menjelaskan bahwa ar-naht (lebah) 
bila hinggap pada tiap-tiap sesuatu tidak pernah 
menimbulkan mudarat dengan keberadaannya 
sebaliknya, ia membawa manfaat yang besar, 
yang di antaranya sebagai obat sebagaimana yang 
telah disifati oleh Allah Swt.3 Dan disebut juga di 
dalam firman-Nya, 4d ailai Jak Dh Celah Sa AL 
mulia: ...dari perut lebah itu keluar minuman 
(madu) yang bermacam-macam warnanya, di 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan 
bagi manusia. (Q.S. An-Nahl (16): 69) 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 506: Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 bim. 
85 


2. Ibid, hlm, 506; dan syair di atas diambil dari Tafsir A-Maroghi, 
jilid 9 juz 27 hlm. 117. 
3. Ibid, hlm. 506. 


Nihtatun (145) 

Firman-Nya, Wu beli GU (gi:3: berikan- 
lah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan.... (Q.S. An-Nisaa’ (4): 4) 

Keterangan 

Nihtah ialah pemberian dan hibah." Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa An-Nahlah dan 
an-nihtah adalah pemberian dengan jalan 
bersedekah (tabarru”), dan kata nihtah lebih 
khusus dari hibah (hadiah) karena tiap-tiap hibah 
adalah nihtah sedang tidaklah tiap-tiap nihlah itu 
bisa disebut hibah. Menurut riwayat Al-Kaibiy, 
bahwa pada masa jahiliyah pihak wali (laki-laki) 
apabila menikahkan putranya karena hendak 
dijadikan keluarganya, maka ia (calon pengantin 
perempuan) tidak diberi mahar sedikitpun. 


Nakhiratan (3:45) 

Firman-Nya, $yai Gilas GS Uki: Apakah akan 
(dibangkitkan juga) apabila telah menjadi tulang 
betulang yang hancur lumat. (Q.S. An-Naazi'at 
79): 11) 

Keterangan 

An-Nakhirah: usang dan lapuk dimakan 
zaman.“ Dan 'izhaaman nakhirah adalah tulang 
belulang yang hancur. Kata ini berkaitan dengan 
kebangkitan tubuh manusia saat Kiamat tiba. 
An-Naakhirah dan an-nakhirah mempunyai 
pengertian yang sama, seperti halnya kata ath- 
thaami'u dan ath-tham'u, al-baakhit dan at- 
bakhiil. Sebagian mereka mengatakan bahwa 
an-nakhirah adalah af-baaliyah (yang rusak), 
dan an-ngakhirah adalah tutang yang busuk yang 
diterbangkan oleh angin yang menusuk hidung. 5 


An-Nakhi (5371) 

Firman-Nya, austi 5G yang: dan pohon 
kurma yang mempunyai kelopak mayang. (0.5. 
Ar-Rahman (54J: 11) 

Keterangan 

An-Nakhlu terkadang dipergunakan dalam 
bentuk tunggal dan jamak. Dan an-nakhtu adalah 


1, Tofsir Al-Maraghi, jilid, jilid 2 juz 4 hlm, 185 
2. Ar-Raghub, Op. Cit., him. 506. 

3, Tafsir Al-Qurtubi, pitid 3 juz 5 hlm. 17. 

4, Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22. 

5, Lihat, Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222. 


mengayak menjadi lembut dengan ayakan, Dan, 
IA Edisi! (aku mengayaknya lalu mengambil 
pilihannya). " 

Kata ini diangkat sebagai gambaran 
kehancuran kaum “Ad, sebagaimana firman-Nya: 
yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pohon kurma yang tumbang. (Q.S. Al- 
Qamar (541: 20) 

Dari sisi sejarah kata an-nakhifpohon 
kurma) pernah digunakan dalam menggambarkan 
keadaan Maryam di saat mengandung dan terasa 
sakit ketika akan metahirkan anak. Sebagaimana 
dinyatakan, Ji ia gify LAIN pie Ji BAM GG 
Bad Us LG Ika: Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkat pohon 
kurma, dia berkata: “Aduhai alangkah aku mati 
sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak 
berguna, tlagi dilupakan”. (Q.S. Maryam (19): 22) 


Nadama (2.5) 

An-Nadamu dan an-nadaamah ialah at- 
tahassuru min taghayyuri ra'yi fi amrin faa-itin 
(merugi dari berubahnya pandangan terhadap 
perkara yang telah tewat).! Maksudnya, 
menyesal. 

Sedangkan  &xasti: Orang-orang yang 
menyesal. Adapun kategori orang-orang yang 
menyesal, ét, antara lain: 

- Kaum Nabi Saleh a.s. Yang menyembelih unta. 
(Q.S. Asy-Syu'araa” [26]: 156-157). 

- Kelompok yang menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 51-52). 

- Orang yang mudah menyiarkan suatu berita 

sebelum diteliti terlebih dahulu tentang 

kebenarannya. (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 6) 

Orang-orang yang berkeyakinan bahwa hidup 

ini hanya kehidupan di dunia ini saja dan tidak 

akan dibangkitkan. Dan orang-orang yang 
mengadakan kebohongan terhadap Allah, 
dan tidak mau beriman kepadanya. (Q.S. Al- 

Mu' minuun (23): 37, 38, 40) 

Orang-orang yang beranggapan bahwa azab 

itu bisa ditebus dengan harta kekayaan yang 
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1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. S07. 
2. tbid, hlm. $07. 
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dimilikinya ketika melihat azab neraka. (Q.S. 
Yunus [10]: 54) 

Selanjutnya, aii gai Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan. Berkaitan dengan 
usaha berlepas dari pertanggungjawaban antara 
pengikut (orang bodoh) dan yang diikuti (orang 
alim): 

Dan orang-orang yang dianggap lemah 
berkata kepada orang-orang yang menyom- 
bongkan diri: “(Tidak) sebenarnya tipu dayamu 
di waktu malam dan siang (yang menghalangi 
kami), ketika kamu menyeru kami supaya kami 
kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu 
bagi-Nya". Kedua belah pihak menyatakan 
penyesalan tatkala mereka melihat azab. Dan 
Kami pasang belenggu di leher orang-orang kafir. 
Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang 
telah mereka kerjakan. (Q.S. Saba’ [34]: 33) 


Naada (3G) 

Firman-Nya, Gas ia á 536 3): yaitu tatkala 
ia berdo'a kepada Tuhannya dengan suara yang 
lembut. (Q.S. Maryam (19): 3) 

Keterangan 

Naada Rabbahu artinya berdoa kepada 
Tuhannya. Atau ngada berarti memanggil 
untuk meminta tolong. Misalnya, 44 gula: 
Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), (Q.S. Al-'Alaq [96]: 17) maka, An- 
Naadiy adalah tempar berkumpulnya suatu kaum. 
Dan suatu tempat yang belum beranggota belum 
bisa dinamakan naadi. Sebagaimana dikatakan 
penyair: 

Aa Pe Dn Sl pb 
Jaai a Opal Kei kiasi 

“Mereka (kaum yang dipujinya) memiliki 

tempat-tempat {yang anggotanya) ber- 

wajah indah dan nadi-nadi di dalamnya 
sebagai tempat aktifitas mereka”. 

Firman-Nya, Gu gubi UG g Saya i 
(Q.S. Maryam (191: 73) Maka, Nadiyyan: Majlis 
dan tempat pertemuan. Serupa dengan kata ini 
ialah an-naadiy (nun dengan mad). Dikatakan, 
ia adalah majlis tempat orang-orang bertemu 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 32. 
2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 201. 
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untuk suatu pembicaraan atau musyawarah. Dari 
kata itu terbentuklah kata Daarun-Nadwah, yaitu 
tempat orang-orang musyrik bermusyawarah 
untuk urusan mereka. " 

Sedang, buli: Penyeru (malaikat). Sebagai- 
mana firman-Nya, sa yÉ Oa SUN aU aja pai: Dan 
dengarkantah seruan pada hari penyeru(malaikat) 
menyeru dari tempat yang dekat. (Q.S. Oaaf 
[50]: 41) 


Nadzara (335) 

Firman-Nya, 4 La dl LAS JI g ole Sial sal $y 
(ak las: (ingatlah), ketika istri “Imran berkata: 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan 
kepada Engkau anak yang dalam kandunganku 
menjadi hamba yang saleh dan berkhidmat. ... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 35) 

Keterangan 

An-Nadzr, secara bahasa berarti tekad 
melaksanakan sesuatu, baik melaksanakan 
pekerjaan atau meninggalkan pekerjaan tersebut. 
Secara istilah berarti, tekad dalam melakukan 
ketaatan sebagau upaya menndekatkan diri 
kepada Allah.” 

Dan tertera pula di dalam firman-Nya, Jl 
Bai pall AKI Si ajo Gang sii: Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha 
Pemurah, Maka aku tidak akan berbicara kepada 
seorang manusiapun pada hari ini. (Q.S. Maryam 
(19): 26) 

Sedang firman-Nya, Isy; AB (aii pi 
Gual cad ayla aaa (Q.S. Al-Hajj (22): 29) 
Maka, an-nudzuur maksudnya ialah perbuatan 
baik yang dinazarkan dalam ibadah haji. Baca 
Shaum; Insiyyan 

Adapun al-indzaar ialah menyampaikan 
wahyu dibarengi dengan perkataan akan adanya 
hukuman bagi siapa yang membangkang dan 
bermaksiat. Sebagaimana firman-Nya, sai YG 51 
bgla pá jat Aku tidak lain hanyalah pemberi 
peringatan, dan pembawa berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
188) 


1. Ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 76. 
2. Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 43. 

3. tbid, jihd & juz 17 hlm, 106. 
4, Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 133. 


Berikut pengertian kata an-nadzr yang 
menunjukkan peringatan sekaligus pembawanya: 
a) An-Nadzr berarti ‘para pembawa peringatan’ 

ibid, misalnya: pia glit 36 aši: Alangkah 
dasyatnya azab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. 
(Q.S. Al-Qamar (54): 30) 

Maka, ai yang tertera di dalam ayat 
tersebut adalah rasul-rasul. Maksudnya, 
mendustakan Nabi Shalih sama saja dengan 
mendustakan seluruh rasul Allah, karena 
prinsip-prinsip syariat mereka adalah sama. '! 

b) An-Nadzr berarti “peringatan itu sendiri”, 
misalnya, tai iis SU Ul (Q.S. An-Naba' 
1781: 40) Maka, al-indzaar maksudnya ialah 
pemberitahuan atau peringatan tentang 
kejadian yang tidak diinginkan yang bakal 
terjadi.” 

Imam Al-Qurtubi menjetaskan bahwa at- 
indzaar, al-iblaagh wa al-i'iaam (pemberitahuan) 
hampir-hampir tidak ada kecuali dalam hal 
menakut-nakuti (at-takhwiif) yang telah tersebar 
di suatu jaman yang berfungsi sebagai bentuk 
penjagaan, pemeliharaan, dan jika tidak maka 
ja hanya menjadi sekedar tersebar tanpa nilai, 
tidak membekas (is'aar) dan bukan lagi sebagai 
peringatan (indzaar).” 

Secara khusus pembawa peringatan 
dinyatakan dengan nadziirun (su) adalah isim 
fa'it (pelaku), “pemberi peringatan”, mereka 
adalah para nabi dan rasul. Kata ini dijelaskan 
di berbagai ayat, antara lain: (Q.S. Al-A'raaf (77: 
173, 187); (Q.S. Huud (11): 12); (Q.S. Al-Hajj 
(22): 49); 10.5. Asy-Syu'araa' (26:) 115): (Q,S. Al- 
“Ankabuut [29]: 50); (Q.S. Saba’ (341: 46); (Q.S. 
Fathir (35): 23); (Q.S. Al-Ahqaaf (46): 9) 


Naza'a (G5) 

Firman-Nya, pg bpeti 31 Ga aa Y ASA! biy 
aki: ..dan kedatangan hari kiamat itu tidak 
ada keraguan padanya. Ketika orang-orang itu 
berselisih tentang urusan mereka.... (0.5. Al- 
Kahfi (18): 21) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ¿ji 
ialah taslibu wa yu'abbiru bihi “ani a-zawaati 

1. ibid, jikd 9 juz 27 hlm. 90, 


2. Ibid, jahd 10 juz 30 hlm. 11. 
3. Tafsir Al-Ourtobu, jilid 1 juz 1 hlm. 129. 


(merampas menjelaskan tentang keruntuhannya). 
Dikatakan: giii sdn, artinya mudah-mudahan 
Allah menghilangkan (kejahatan) darinya." 
Maka dapat dikatakan bahwa an-naz'u 
ialah “mengeluarkan sesuatu dari tempatnya'. 

Dan wa naza'u yadaahu (mencabut tangannya), 

maksudnya ia mengeluarkan tangannya dari saku 

bajunya, setelah dia masukkan, yaitu seusai dia 

melemparkan tongkat.2 Seperti firman-Nya, #3 

Sb Alai A asa (Q.S. Al-A'raaf (7): 108) 

Berikut makna kata naza’ di sejumlah ayat: 

1) Naza’ berarti musyawarah, misalnya: (4:ui3 
Si lekas me pai (Q.S. Thaaha (201: 62) 
Maka, Fa-tanaaza'vu maksudnya ialah Maka 
mereka berunding dan bermusyawarah. 3 

2) Naza' berarti berhujjah, misalnya: sals a 
opaj pié Saad GA HA dpi (Q.S. Al-Oashash 
(281: 74) Maka, wa naza'naa berarti Kami 
datangkan. Kata ini berasal dari perkataan: s5: 
ika ls, yang berarti si fulan mendatangkan 
dan mengeluarkan hujjah. 

3)Naza' berarti mengelupas, misalnya, isis 
spái: Yang mengelupas kulit kepala. (Q.S. Al- 
Ma'aarij (701: 16) 

4) Naza’ berarti berjalan, misalnya:u su 
(Q.S. An-Naazi'aat (79): 1) Maka, An-Naazi'aat 
maksudnya ialah bintang-bintang atau planet- 
planet yang beredar pada garisnya masing- 
masing seperti matahari dan bulan. Dalam 
bahasa Arab dikatakan ji suji, apabila 
seekor kuda berjalan.” 


Nazagha (?:5) 

Firman-Nya: 535! Ot gy GEMA Bi Si yai jai 
«Setelah setan merusakkan (hubungan) antara 
aku dan saudara-saudaraku. (Q.S. Yusuf (12): 
100) Baca Ahsana: Af-Badwi. 

Keterangan 

An-Nazghu, makna asalnya ialah “pelatih 
mencocok punggung kuda dengan besi supaya lari 
dengan cepat'. Kemudian digunakan dalam kata 
SS aj, yang berarti setan mencocoknya, 


1. Shafwootut-Tafaosiw, jilid 1 htm. 194. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 21. 
3. bud, jilid 6 juz 16 hlm. 123. 

A. Ibid, jilid ? juz 20 hlm, 90. 

S. ibid, jilid 10juz 30 hlm, 21. 
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seakan memecutnya untuk menganjurkan 
melakukan maksiat. Dan perkataan, „pÙ Gu by, 
yang berarti merusak hubungan di antara mereka 
dengan menganjurkan berbuat kejahatan." 
Misalnya perilaku setan dinyatakan, Sts! ¿y 
kes bu Sesungguhnya syetan itu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka.... (Q.S. Al-Isra’ 
[17]: 53) 

Sedangkan firman-Nya, ġa ¿kii Ul 
keladi ieil gå GA dala Bi glati: dan jika 
setan mengganggumu dengan suatu gangguan, 
Maka mohontah perlindungan kepada Allah. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pendengar lagi 
Maha Mengetahui. (Q.S. Fushshilat (411: 36) 

Ayat tersebut memberi bimbingan buat hati 
yang goncang disebabkan oleh ganguan setan 
untuk berlindung kepada Allah. Dengan ungkapan 
@vudzu billaahi minasysyaithaanirrajiim. 

Kata nazagha semuanya diidhafahkan 
dengan asy-syaithaan, tidak kepada mahluk 
lainnya, ini berarti kata nazagha mengandung 
arti yang buruk, yakni “mengganggu”. Kemudian 
karena selalu disertakan kata Syaithaan, Maka 
pengertiannya hal-hal yang buruk tersebut 
adatah pekerjaan setan. Sedangkan asal ¿šj 
sendiri mengambil pengertian dari (adi, yakni 
mencocok dengan kayu pada punggung binatang 
supaya bisa dihalau." 

An-Nazghu searti dengan an-nakhsu, an- 
nazghu dan al-wakzu. Artinya menusuk tubuh 
dengan ujung sesuatu yang runcing. Seperti 
jarum, tombak atau besi pada tumit sepatu 
penunggang kuda. Sedang maksudnya di sini ialah 
godaan syetan dengan membangkitkan nafsu yang 
mengajak untuk berbuat jahat dan merusak diri 
sendiri, baik berupa amarah atau syahwat, yang 
mendorong seseorang untuk metampiaskannya, 
sebagaimana binatang ditusuk dengan besi pada 
tumit penunggangnya supaya larinya makin 
kencang. 


Nazafa (55) 

Firman-Nya, yg Yg We ostia Y: mereka 
tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. 
(Q.S. Al-Waagi'ah (561: 19) 


1. Ibid, jilid $ juz 13 him, 42, 
2. tbid, jilid 8 juz 24 hlm. 129. 
3. ibid, jilid 3 juz 9 hlm, 149. 
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Keterangan 

Bunyi ayat Laa yunzafuuna “anhaa, artinya 
mereka tidak hilang akalnya karena mabuk. 
Orang mengatakan 44s á, peminum itu hilang 
akalnya. Sedang orang yang mabuk disebut Sy 
dan 4343." Dan dinyatakan pula di dalam firman- 
Nya, opii Kk ab Y Opi Ls Y: Tidak ada dalam 
khamer itu alkohol dan mereka tidak mabuk 
karenanya. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 47) 


Nazala (J5) 

Firman-Nya, Jä Salin ab AI Gi IG Sad SI 
Ija Yg Idi VI ASM ayla: Sesungguhnya orang- 
orang yang mengatakan: “Tuhan kami iatah 
Allah” kemudian mereka mengukuhkan pendirian 
mereka, Maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: “janganiah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu merasa sedih”. 
(Q.S. Fushshilat (41): 29) 

Keterangan 

Anzala adalah sesuatu yang dipersiapkan 
untuk tamu agar memakannya ketika hidangan 
disediakan.” 

Di sejumlah ayat disebutkan bentuk masdar- 
nya, dan bentuk tambahannya (mazid) pada asal 
kata kerjanya (mujarrad). Di antaranya: 

1) Kata at-tanazzul (dari tazzala-yatanazzalu- 
tanazzulan) yang artinya 'turun dari waktu 
ke waktu”.'! Sebagaimana firman-Nya, JAë us 
di ky: Dan tidaklah kami (Jibril) turun, 
kecuali dengan perintah Tuhanmu. (Q.S. 
Maryam (191: 64): begitu juga bunyi ayat: 
PS Ia hg bla Raj SM ds (OLS. Al-Qadr 
[97]: 4) Maka, tanazzalut-rnalaa-ikah: turun 
dan menampakkan diri kepada yang berjiwa 
bersih, dan telah dipersiapkan oleh-Nya untuk 
menerimanya. Yang dimaksud adalah jiwa 
nabi yang mulia. Dan firman-Nya, żali 4 Jy 
¿éit Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril). (Q.S. Asy-Syu'araa” (26): 193) 

2) Kata nazzala, misalnya: Sus Sial! dala Gi Gas GI 
(0.5. Al-Insaan (76): 23) 


1. Ibid, jilid $ juz 27 him. 135 
2. tbid, jilid 8 juz 24 hlm. 127. 
3. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 78. 
4, thid, jilid 10 juz 30 hlm. 206. 


Maka, Nazzainaa “alaikal-Gur-aana tanzii- 
laa maksudnya ialah Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an kepadamu secara terpisah-pisah, 
berangsur-angsur. Maka kata Nazzata, “turun 
secara berangsur-angsur”"! banyak dimuat 
pada ayat yang lain, misalnya: ¿f dit 3L éu 
Sak süsi: yang demikian itu karena Allah 
telah menurunkan al-Kitab dengan membawa 
kebenaran.... (Q.S. Al-Baqarah (21: 176) 

3) Kata anzala, misalnya: Gi) BU bygi 
bgi a SA ali: gè úli: (Ini adalah) satu 
surat yang Kami turunkan dan Kami wajibkan 
(menjalankan hukum-hukum yang ada di 
dalam)nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. (Q.S. An-Nuur [24]: 1) 

Maka, Anzalnaaha: Kami berikan surat 
itu kepada rasul, Gaya bahasa ini seperti 
perkataan seorang hamba apabila berbicara 
kepada tuannya: iai aji ii, yang berarti 
saya mengadukan kebutuhan saya kepadanya. 
Begitu juga firman-Nya, aah alj goui Wi (Q.S. 
Al-Qadr (971: 1) Untuk kata Anzalnaahu, maka 
ha' dalam ayat tersebut adalah ha’ kinayah 
terhadap Al-Qur'an. Dan inna anzatnaahu, 
maksudnya falah tempat ketuar secara 
keseluruhan, tak ada yang tersisa (makhrajat 
jamii’). Sedang al-munzil (yang menurunkan)- 
nya adalah Allah Swt. karena orang Arab 
menguatkan perbuatan seorang diri lalu 
menjadikannya dengan lafaz jamak untuk 
menguatkan (kalimat). 

4) Kata tanziitan (dari nazzala-yunazzilu- 
tanziilan), sebagai masdar yang berfungsi 
“penegasan”, menghilangkan keragu-raguan. 
Misalnya, Sella 5 Ia dad SY SGS Jay : Turunnya 
Al-Qur'an tidak ada keraguan padanya, 
(adalah) dari Tuhan semesta alam. (Q.S. As- 
Sajdah (32): 2) yakni, dengan berangsur-angsur 
turunnya makin mengokohkan hafalannya, 
sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya saat 
itu. 

Adapun firman-Nya, ¿palsi Isjaf goii $s; 

Sangka dala Jali SKI Ji Iii tag pcd HA (Q.S. Al- 

1. ibid, jilid 10 juz 29 hlm 173. 


2. ibid, jilid 6 Juz 18 him. 66. 
3. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 230, 


Baqarah (2): 102) Maka, Al-inzaal ialah ilham. 
Dikatakan demikian karena keduanya (Harut 
dan Marut) mempunyai inspirasi tentang suatu 
masalah tanpa belajar kepada siapa pun." 

Sedangkan firman-Nya, 55 Uji: saat yang 
lain. (Q.S. An-Najm [53]: 13) Maka, Nazlatan 
Ukhray maksudnya ialah rangkaian kata yang 
menceritakan ketika Nabi Muhammad melihat 
malaikat Jibril dengan rupa aslinya. Sebagaimana 
firman-Nya: Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya. Maka apakah kamu tmusyrikin 
Mekah) hendak membantahnya tentang apa yang 
telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad 
telah melihat Jibrit itu (dalam rupanya yang 
asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratit 
Muntaha. (Q.S. An-Najm (53): 11-14) 

Sedangkan kata al-munziliin: Para penerima 
tamu.2 Yang dimaksud dengan kata al-munzdfiin, 
adalah Yusuf a.s. Sebagai yang sebaik-baik 
penerima tamu. Misalnya, Awali xs tia dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu. (0.5. Yusuf 
(12): 59) 

Sedang firman-Nya, dl iis: dan Engkau 
adalah sebaik-baik Yang memberi tempat. (Q.S. 
Al-Mu'minuun (231: 29) 

Kata Al-Munzatiin dalam ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah. Maksudnya, Dia-tah Yang 
sebaik-baik memberi tempat. 

Firman-Nya, Sek SSK ga AYU H4: Tiga 
ribu malaikat yang diturunkan. (Q.S. Ali “Imraan 
[3]: 124) 

Maka, munzatiin datam ayat tersebut 
jalah penjelasan tentang jumlah malaikat yang 
diturunkan, yakni tiga ribu yang dipersiapkan 
membantu pasukan kaum muslimin. 


An-Nasii? (Era) 

Firman-Nya, a ia iii j B a UI 
lala Gyia Lila Kisa ié il: Sesungguhnya 
mengundur-undurkan bulan haram adalah 
menambah kekafiran, disesatkan orang-orang 
kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan meng- 
hararnkannya pada tahun yang lain.... (Q.S. At- 
Taubah (9): 37) 


J. Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 178. 
2. Tafsir Al-Mtaraghi, jilid 5 juz 13 him. 9. 
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Keterangan 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa an- 
nasii' adalah bentuk masdar sebagaimana lafaz 
jadi dan aji. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa ia berkedudukan sebagai maf'ul, seperti 
ml! dan azan. Yakni, saji (mengakhirkan). Di 
antaranya dikatakan: pti giai (mengundurkan 
dalam urusan jual beli). Dan dikatakan: taii 
dal a, artinya mudah-mudahan Allah 
menangguhkan dalam ajalnya." 

An-Nasii'u, berasal dari kata jaw ié yui 
Gala Kisi, berarti mengundurkan-ngundurkan 
sesuatu, yitu bulan yang diundur-undurkan 
pengagungannya: yakni mengundurkan dari 
tempatnya.” 

Orang Arab telah mewarisi pengharaman 
berperang pada bulan-bulan haram, demi 
keamanan ibadah haji dan perjalanannya 
dari agama Ibrahim dan Isma'it. Setelah masa 
berlalu lama, mereka mengubah manasik 
dan pengharaman bulan-bulan itu, terutama 
muharram. Hal ini disebabkan mereka merasa 
sulit meninggalkan peperangan dalam tiga bulan 
berturut-turut. Maka mereka menghalalkan bulan 
Muharram dan mengundurkan pengharamannya 
hingga safar, agar jumlah butan-butan haram 
tetap empat seperti semula. 

Adalah tradisi mereka dalam hal ini, 
bahwa seorang lelaki dari suku kinanah berdiri 
pada hari-hari Mina, ketika para jamaah haji 
berkumpul, seraya berkata, “Akulah orang yang 
keputusannya tidak bisa diganggu gugat.” Mereka 
menyahut, “Anda benar.” Lalu katanya, “Maka 
tangguhkanlah pengharaman bulan Muharram 
menjadi halai, dan jadikanlah ia datam bulan 
safar.” Maka, bulan Muharram menjadi halal 
buat mereka. Mereka menambahkan selain bulan 
Muharram dan menamaknnya an-nasii'. Maka, 
berubahlah nama-nama butan seluruhnya. 

Dengan demikian diketahui bahwa an- 
nasii’ adalah modifikasi tasyri” (mengubah 
hukum agama Islam). Yang dengan itu mereka 
telah mengubah agama Ibrahim. Sehingga Allah 
menamakan penambahan dalam kekufuran. 3 


1. Tafsir Al-Boghowi, juz 2 hlm. 245. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 him 113. 
3. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 115. 


Nasabun (Za) 

Firman-Nya, Wii dadi as A ja GS all pas 
Bi: dan Dia (pula) yang menciptakan manusia 
dari air, lalu Dia jadikan manusia itu (punya) 
keturunan dan Mushasharah dan adalah Tuhanmu 
Maha Kuasa. (Q.S. Al-Furqan (251: 54 ) 

Keterangan 

Nasaban wa Shihran: Para lelaki yang 
dinasabkan dan para wanita yang dikawinkan 
untuk mengadakan hubungan kekeluargaan. '! 

Firman-Nya, aale Ap Laki dial! 583 Aib [APES 
bapa Hi Kali (Q.S. Ash-Shaffaat [37]: 158) Maka, 
Wa bainal-jinnati nasaban. Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa orang-orang kafir Ouraisy 
berkata: Malaikat adalah anak-anak perempuan 
Allah." Yakni, mengaitkannya dengan hubungan 
pernasaban. 

Sedang LG adalah pertalian nasab, 
yakni hubungan keluarga yang disandarkan pada 
pertalian darah. Seperti firman-Nya, pye'l à käi (Ska 
Belilah Y Dah pe lasi 96: Apabila sangkakala 
ditiup Maka tidaklah ada tagi pertalian nasab 
di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada 
pula mereka sating bertanya. (Q.S. Al-Mu'minuun 
(23): 101) 


Nasakha (as) 

Firman-Nya, 41 Si gi Puaka Ať Gan fist 
all: ... Attah menghilangkan apa yang dimasukkan 
oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- 
Nya. (Q.S. Al-Hajj (22): 51) 

Keterangan 

Nasakha yanskhu: membatalkan dan meng- 
hilangkan. ?! Nasakh menurut bahasa dipergunakan 
untuk arti izaalah (menghilangkan). Misalnya, 
Ala) jd 2353, artinya matahari menghilangkan 
bayang-bayang, dan perkataan, gy! sai 
Ad! ji artinya angin telah menghapus jejak 
perjalanan. Kata nasakh juga dipergunakan 
untuk makna memindahkan sesuatu dari satu 
tempat ke tempat lainnya. Misalnya, SGS)! iim, 
artinya saya memindahkan (menyalin) apa yang 
ada dalam buku.“ 


1 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22. 

2, Shahih Al-Bukhari, lid 3 hlm. 185. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jlid 6 juz 17 hlm. 127. 

4. Pembahasan di atas lihat Al-Oaththan, Mabaahits fii “Utuumi 
Qur'an, hlm.326: lihat juga, Mu jam Mufradot Alfaozhil Qur on, hlm. S11. 
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Firman-Nya, gla fiiS G kadi US ÚJ: 
(Q.S. Al-Jaatsiyah (45): 29) Maksudnya, Kami 
memindahkan mencatat amal perbuatan ke 
dalam lembaran (catatan amal), 

Sedang firman-Nya, jói guail saga je SS lg 
Gala agl Ah a ia pa sak hid da FN: Sesudah 
amarah Musa reda, lalu diambilnya kembali luh- 
luh (Taurat) itu: dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang 
takut kepada Tuhannya. (Q.S. Al-A'raf (7): 154) 

Maka, Ff Nuskhatiha maksudnya ialah apa- 
apa yang tertulis dan termaktub dalam lauh-lauh 
itu. An-nuskhah berasal dari kata an-naskhu, 
seperti hatnya kata at-khutbah dan al-khithaab.2 

Adapun firman-Nya, ii tii ji li Ga padi ba 
Jaa eiga US Ji AAN Gl lai AH helio gi Wa Ada: Ayat mana 
saja Kami Naskhkan, atau Kami jadikan manusia 
lupa kepadanya, Kami datangkan yang tebih baik 
daripadanya atau yang sebanding dengannya. 
Tidakkah kamu mengetahui sesungguhnya Allah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu? (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 106) Baca Aayatun. 

Ayat ini sebenarnya bermuatan celaan 
terhadap ahli kitab, Yahudi, bahwa mereka 
telah menutupi hukum-hukum yang terdapat di 
dalam Taurat. Bahwa mereka pernah mengalami 
nasakh, misalnya tentang makanan, bahwa 
semua makanan adatah halat buat kaum Nuh dari 
sejumlah hewan, naun menjadi haram buat bani 
Isra'il terhadap hewan yang berdarah. Begitu juga 
tentang perkawinan antar saudara laki-laki dan 
perempuan, tatu Allah haramkan buat musa dan 
pengikutnya: begitu juga syariat Ibrahim tentang 
berkurban menyembelih putranya, lalu Musa 
a.s. tidak memperkenankan kaumnya mengikuti 
jejak Ibrahim tersebut dan menggantikan syariat 
Qurban dengan membunuh di antara mereka 
yang menyembah pedet emas (al-'ijl). Kemudian 
perintah tersebut dicabut kembali. 

Yakni, nasakh dimaksudkan dengan keeng- 
ganan Yahudi mengikuti Muhammad sebagai rasul 
baru dari keturunan Arab, Sebab secara khusus 


1. Ibid, him. 326 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 77 

3. Al-Ourtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Anshariy, Tefsir 
At-Jurtubi, Cetakan ke IIl, Daarul Qalam, tahun 1386 H/1966 M, juz 2 hlm. 
61,63 
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adalah hasutan yang ditiupkan kepada orang- 
orang mukmin tentang pemindahan arah kiblat. 
Dengan mengatakan: bahwa Muhammad telah 
menyuruh para sahabatnya mengahdap Ka'bah 
dan melarang menghadap Baitul Maqdis. " 

Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan bahwa 
bunyi ayat: laá Adi tlie ji Lia pts SG Uas a Ge an 
ma ak Kue dh gi, “tidak satu wahyu pun yang 
Kami cabut atau supaya dilupakan, melainkan 
Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang 
serupa ..." dan khairun pada ayat tersebut bukan 
lebih baik, namun khairun dimaksudkan dengan 
“yang lebih sesuai”, “yang lebih mengenai sasaran 
masyarakat /umatnya”. Dan suatu kebodohan bila 
mengaitkan nasakh dengan pengalihan kiblat, 
karena Allah ada di mana-mana.” 

Asal an-nasakh adalah an-nagt baik 
memindahkan sesuatu dengan dzatnya, misalnya 
nasakhatisy saymsu azh-zhilla, yakni bayangan 
tersebut berpindah dari satu tempat ke tempat 
lainnya, atau memindahkan bentuknya. Seperti 
nasakhatil kitaabu, menyalin sebuah kitab 
sebagaimana bentuk asalnya. Kemudian secara 
syara’ nasakh ialah jal gà Jaa ppal esal aò, 
“mengganti hukum syara’ dengan dalil syara’ 
yang datang terakhir”.?! 

Muhammad Abduh dalam ceramah kuliah- 
nya, sebagaimana yang dikutip muridnya, 
Muhammad Rasyid Ridha, menyatakan bahwa 
makna ayat tersebut adalah apa saja yang 
diberikan Allah terhadap para nabi adalah suatu 
dalil yang menunjukkan kenabiannya. Yakni, maa 
nansakh min aayatin, maksudnya Kami tegakkan 
ayat tersebut sebagai dalil yang mengokohkan 
kenabiannya sebagaimana yang berlaku para nabi 
terdahutu. Selanjutnya, Kami limpahkan penguat 
(gayat) tersebut kepada nabi terakhir, Muhamad 
saw. Atau Kami lupakan manusia karena berlalunya 
masa yang panjang dengan datangnya seorang 
pembawa ayat tersebut. Karena sesungguhnya 
Kami mempunyai kemampuan yang sempurna 


1 ibid, juz 2 hlm 61: khat juga Gharasibul Qur'an wa Raghaaibut 
Furqon, Nizhamuddin Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Husein Al-Qumi 
An-Naisabun, cet, ke- | tahun 1381 H/ 1963 M, Syirkah Maktabah wa 
Mathba'ah Musthafa Al-Baabi Al-Halabr, Mesir, juz ( hlm. 398. 

2. bhat, Muhammad Yusuf Ah, AkOuron Terjemah dan Tafsirnya, 
hlm, 46, 

3. Tafsir At-Manar, jur 1 plid 6 hlm. 535-535. 
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untuk mendatangkan yang lebih maslahat dari 
pada itu sebagai bentuk pemantapan. 

Sedangkan kata ayat menurut lughat adalah 
SA Rano Je Malsta Jalal, “dalil, bukti, hujjah 
atas keabsahan sesuatu.” Kemudian kalimat 
Al-Quran dinamakan aayaat karena dengan 
kemukjizatannya sebaai hujjah atas kebenaran 
Nabi Muhamad saw. yang diperkuat dengan wahyu 
dari Allah Swt. Demikian tujuan penamaan secara 
khusus Al-Qur'an dengan aayaat.3 


Nasafa (ås) ~ Nasfan (Lisi) 

Firman-Nya, Simi tadi g: dan apabila 
gunung-gunung tetah dihancurkan menjadi debu. 
(Q.S. Al-Mursalaat (777: 10) 

Keterangan 

Nusifat maksudnya ialah dicabut dengan 
cepat dari tempat-tempatnya. Pengetian 
semacam ini berasal dari perkataan mereka, 
WAN Sik, apabila engkau merampas sesuatu 
itu. Dan tertera pula di dalam firman-Nya, di, 
Mis adl ani gi: Sesungguhnya Kami akan 
membakarnya, kemudian Kami sungguh-sungguh 
akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa 
abu yang berserakan). (Q.S. Thaaha (201: 97) 

Sedang firman-Nya, Lidi; Jad Jul! ye Sigli 
úm 5 (Q.S. Thaaha (20): 105) Maka, Yansifuha 
maksudnya ialah menjadikannya atom-atom 
kecil, kemudian menjadikannya debu-debu yang 
beterbangan.”! Baca Misaasun: Saamiriy. 


An-Naslu (27) 

Firman-Nya, di Sai lk" edan 
merusak tanaman dan binatang ternak.... (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 205) 

Keterangan 

An-Nastu ialah anak-anak hewan. Yang 
disebut dengan kata ihlaak dalam ayat tersebut 
ialah sangat menyia-nyiakan.1 

Sedang yansiluun berarti mereka ber- 
segera.” Misalnya, Jl SISA ya pd E yall ġ käis 
beli ag: dan ditiuplah sangkakala, Maka tiba- 


1. tbid, juz I jilid & hlm. 536. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 him. 3. 
3. ibid, jid 6 juz 16 him 150. 

4. Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 109 

5. ibid, plid 8 juz 23 hlm. 18. 
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tiba mereka keluar dengan segera dari kuburnya 
(menuju) kepada Tuhan mereka. (Q.S. Yasin 
(361: 51) 

Dan juga firman-Nya, zyslaj pe SAS (SI A 
bylai mid Š da gay: hingga apabila dibukakan 
(tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun 
dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi 
(Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 96) 


Nasaa (Las) 

Firman-Nya, Ws gaet a Se Gia ibi 543 
Haj Said La gais: Dan siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang telah diperingatkan dengan 
ayat-ayat dari Tuhannya lalu dia berpaling 
daripadanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? (Q.S. Al-Kahfi 
(181: 57) 

Keterangan 

Di dalam Tafsir Al-Manar disebutkan 
bahwa asal kata an-nisyaan adalah Sui, 
“meninggalkan”. Misalnya bunyi ayat: ...&is 
deli 83 Yakni meninggaikannya dengan 
meninggalkan suatu amal dengannya ia dibiarkan 
dalam azab. Demikian makna secara lughawiy 
(makna bahasa).' 

An-Nasyu dan An-Ni'yu ialah sesuatu yang 
hina dan patut dilupakan, tidak diingat-ingat, 
dan seseorang tidak akan merasa sedih karena 
kehilangannya, seperti tali.” Sedang, Nasiya 
maa gaddamat yadaahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah tidak memikirkan akibat-akibat 
dari apa yang dilakukan oleh kedua tangannya. 1 

Firman-Nya, LG JAN pis Ji jo MRE 
Gaia ai SG tiá JÁ É aiu (O.S. Maryam [19]: 
23) Maka, al-mansiyyu ialah sesuatu yang tidak 
pernah terkesan di dalam hati karena tidak 
berharganya." 

Sedang firman-Nya, Las Azad; Usa bah 4 pai 
IS iubi Lalai Wil (Q.S. Al-Furqan (25): 49) Maka, 
Anaasiyyu adalah kata dalam bentuk jamak dari 
insaanu (asalnya ialah anoasiina, lalu nun diganti 
dengan ya’ dan dijdhgharnkan kepada ya’ yang 
lain. 

“x Tafsir Al-Manar, jilid 6 juz 1 him. 531-532. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 43. 
3. ibid, jilid 5 juz 1S hlm. 165. 


4. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 43. 
5 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 
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Firman-Nya, gj Jai Y pis G D de bale JG 
Ai (Q.S. Thaaha (20): 52) Maka, Nasiyahu 
dimaksudkan dengan sesuatu telah pergi dari 
padanya dan tidak terdetik dalam pikirannya. '! 

Sejumlah ayat yang memuat kata nasiya 
antara lain: Firman-Nya, óu IS! d6 il: (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 24), yang menjelaskan lupanya 
manusia kepada Tuhannya, Firman-Nya, Uk 
Gn pi in SAI La Gi Lai Haha Giy (QS. 
Al-Kahfi (18): 61) yang menjelaskan lupanya 
nabi Musa dengan ikannya: Firman-Nya, și 
poli ega Ala AKI Nia IIA 333 Al ita Aie ad (Q.S. 
Thaaha (20): 88) lupanya umat Nabi Musa dengan 
syarjatnya, lalu dengan beraninya mensyariatkan 
penyembuhan pedet emas; Firman-Nya, uga sila 
Uje d hai dd pala Jd Sa pal: JI (Q.S. Thaaha (20): 
115) lupanya Adam a.s., dengan secara tidak 
sengaja melanggar larangan Allah; Firman-Nya, 
dan Aa pibadi atas Ipa JÓ Alb pi UI Goa (OLS. 
Yasin (36): 78) lupanya manusia dengan kejadian 
semula, yang berarti ‘celaan’. 


An-Naasu (¿u ÚJ) - Al-insaan (& LaiYi) 

Firman-Nya, gul; ala Jar Ge GUSYI GG 
uslasiii 9G: Manusia telah dijadikan (bertabiat) 
tergesa-gesa. Kelak akan aku perlihatkan 
kepadamutanda-tanda (azab)-Ku. Maka janganlah 
kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 37) 

Keterangan 

Al-Insaan yang dimaksud adalah jenisnya, 
yaitu bangsa manusia. Karena ketergesa- 
gesaannya, seakan-akan ia diciptakan dari 
ketergesa-gesaan, sebagai mubaalaghah (pene- 
gasan arti “sangat”), seperti orang yang pandai 
disebut gali $t, api yang menyala. Kepada orang 
yang bermurah hati dikatakan, #1 54 sik 34, si 
fulan diciptakan dari kemurahan hati. ? Al-insaan 
asalnya adalah Stw! .Ibnu Mas'ud berkata: bila 
al-insaan diambil dari Susi, maka wazannya 
berarti Isi. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
berkata: “Manusia dinamakan insaan karena 
telah berjanji kepada-Nya lalu melupakannya” 3! 


1. ibid, jilid & juz 16 blm. 117. 
2. ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 32. 
3. Ibnu Manzhur, Lisganul Arab, jilid 6 hlm, 10, 11, maddah „o! 


Dan bentuk kata kerja yang diambil dari kata 
insaan adalah ¿iuit titi dengan makna melihat 
(absharat). Dan dikatakan: sii 5i LLii, apabila 
anda merasakannya dan mendapatinya pada 
diri anda, Dan :x&i jdi, berarti mengetahuinya 
(alimahu). Dikatakan: IL, di Lidi, yakni 
“alimtuhu (saya mengetahuinya). "! Baca Anastu. 

Firman-Nya, pas A GUY 3) (OLS. Al-Asbr 
(103): 2) Maka, at-Insaan maksudnya ialah satu 
jenis makhluk Tuhan yang dikenal dengan nama 
manusia.” 

Firman-Nya, pi ajiua IL Kali Jis Sa alih ag 
raja pa lag (Q.S. Al-Baqarah (21: 8) Maka, an-naas 
asal katanya adalah unaas. Terkadang digunakan 
kata insaan atau insi, yang pengertiannya adalah 
sama. Dikatakan insaan karena penampilannya 
dan karena selalu diingat. Sama halnya dengan 
jin, dikatakan jin karena tidak bisa dilihat atau 
abstrak. 

Firman-Nya, lisli caii piae gali! Sai amil 
(SAI gadila asli (Q.S. Al-Maa-idah (5): 82) Maka, 
an-naas maksudnya ialah Orang-orang Yahudi 
Hijaz, orang-orang musyrik Arab dan Nasrani 
Habasyah pada masa penurunan Al-Qur'an.“ 

Dan firman-Nya: phit Jualo De joy Gl 
(Q.S. Ar-Rahmaan, 55: 14) maksudnya ialah 
Adam karena isyarat yang menunjukkan hat itu 
adalah af pada kata al-insaan yang menunjukkan 
at lil-'ahdi,) yakni Adam adalah manusia dan 
diciptakan dari tanah kering seperti tembikar. 


An-Niswah (532.11) 

Firman-Nya, Sai abi dil iii: Wanita- 
wanita yang melukai tangannya. (Q.S. Yusuf 
(121: 50) 

Keterangan 

Kata niswah dimaksudkan dengan wanita- 
wanita dalam kerajaan Zulaikhah, mereka 
melukai tangan-tangan mereka sendiri lantaran 
takjub melihat ketampanan Nabi Yusuf a.s. Abu 
Su'ud menjelaskan bahwa an-niswah adalah 
sekelompok wanita yang berjumlah lima (5) 


1. ibid, jilid 6 hlm. 13, 15 maddah „~ „+ 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 233. 

3. ibd, jilid | juz 1 him, 49. 

4. ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 3. 

5. Heesiyotush-Shoawiy “ola Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 52. 
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orang, yakni seorang sebagai pelayan minuman 
(as-saagi), seorang lagi sebagai pembuat roti 
tal-khubbaaz), seorang lagi sebagai penyembuh 
penyakit (shaahibud-dawaa”), seorang lagi 
sebagai penunggu penjara, sipir (shaahibus-sijn), 
dan seorang lagi sebagai penutup tabir, penerima 
tamu fal-haajib)." 


Nasya'a (isi) 

Firman-Nya, ża plisa alis LAI gal) 33 
ús: Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun 
yang berjunjung dan yang tidak berjunjung. (Q.S. 
Al-An'aam (6): 141) 

Keterangan 

Al-Insyaa' ialah mengadakan mahluk hidup 
dan mengasuhnya. Juga mengadakan sesuatu 
yang menjadi sempurna secara berangsur-angsur. 
Seperti mengadakan awan, perkapungan, dan 
rambut. 

Adapun firman-Nya, i;i 3x1: Menjadikan- 
nya sekali lagi. Arti selengkapnya ayat tersebut: 
Katakantah: “Berjatantah di (muka) bumi, Maka 
perhatikanlah bagaimana Allah menciptakan 
manusia dari permulaannya, kemudian Allah 
menjadikannya sekali tagi. Sesungguhnya Altah 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. Al- 
“Ankabuut (29): 20) 

Maksudnya, Allah membangkitkan manusia 
sesudah mati kelak di akhirat. 

Dan dijelaskan pula perihal kata nasya-a, 
yang mengindikasikan kebangkitan akhirat, 
sebagamana firman-Nya, HS Haii ala Sia: Dan 
bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian 
yang lain (kebangkitan sesudah mati). (Q.S. An- 
Najm (531: 47) 

Adapun firman-Nya, Sati SKK piae Sip 
OsSis Y: Penciptaan yang pertama. (Q.S. Al- 
Waagi'ah (561: 62) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
nasy-atal uulay adalah awal mula penciptaan 
kemudian berupa “alagah, kemudian mudhghah 
dan pada saat itu tidak dapat disebut apa-apa.” 

1. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Riyaadhul-Hadiitsah-Riyadh, juz 3 
nim no jilid 3 juz 8 him. 49 
3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1148 hlm, 


631 
4. Asy Syaukani, Fotbul Qadir jilid 5 hlm 157. 
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Dan firman-Nya, Syal Sad ai Giai SH pb: 
Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah 
yang menjadikannya? (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 72) 

Adapun firman-Nya, üb; AS p gali iist é) 
Yks pil: Sesungguhnya bangun di waktu malam 
adalah lebih tepat (untuk khusuk) dan bacaan 
di waktu itu lebih berkesan. (Q.S. Al-Muzammil 
(731: 6) 

Maka, Naasyi-atal-laili: jiwa yang bangun 
dari tidurnya untuk beribadah. Maksudnya, 
bangkit dan meningkat. Ini berasal dari perkataan 
mereka awali siti, apabila awan membumbung 
tinggi." 

Diistilahkan nasyi-a bagi seseorang yang 
bangun matam. Adapun yang dimaksud naa-syi- 
atal-lail, di sini adalah saat dan waktu malam. 
Dan semua saat yang dipergunakan untuk bangun 
malam dinamakan nasyi-ah, dan itulah yang di 
maksud aonaat.3 

Inna nasyi-atal-lait dalam ayat tersebut 
maknanya menurut Ibnu “Abbas nasya'a (bangun) 
maksudnya gaama minal lail (berdiri tengah 
malam, salat tahajjud) adalah lughat Habasyah.” 


Nasyara (545) 

Firman-Nya, 14i otai: dan malaikat- 
mataikat yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) 
dengan seluas-luasnya, (0.5. Al-Mursalaat [77]: 
3) 

Keterangan 

An-Naasyiraati Nasyran dalam ayat 
tersebut adalah angin yang lembut far-riihu 
layyinah). Al-Hasan mengatakan, ia adalah angin 
yang diutus oleh Allah sebagai kabar gembira 
dari antara rahmat-Nya. Magatil mengatakan, 
ia adalah para malaikat yang membawa kitab." 
Dan, an-naasyirat: yang membentangkan sayap- 
sayap mereka ketika turun ke bumi.) 

Adapun firman-Nya, Ad ye óa dll Idi pi 
Gama (0.5. Al-Anbiyaa' (21): 21) maka Yunsyiruun 
berasal dari kata ansyarahu yang berarti 


1. Tafsir Al-Maraghy, jilid 10 juz 29 hlm. 110. 

2. Ringkasan Tafsir Ibnu Kotsir, jikd 4 him. 842: lihat juga, AF 
Kasysyaaf, ju? 4 him. 166. 

3. Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii “Uluumif Qur'an, jut 1 hlm. 288. 

4. Tafsir Al-Bagawi, juz 4 hlm. 401: Al-Kasyspadf, juz 4 hlm. 222, 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 178. 


menghidupkannya."! Dan, ansyarahu, berarti 
membangkitkannya sesudah mati.” Sebagaimana 
firman-Nya, Sediik Hai Us: Dan kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. (Q.S. Ad-Dukhan [44]: 
34) 


Begitu juga dengan kata swiu, berarti 
“beterbangan”. Seperti pada firman-Nya, Shs 
Hii: Belalang yang beterbangan. Kata yang 
menceritakan keadaan orang-orang yang ada di 
dalam kubur yang keluar dengan beterbangan 
seperti halnya belalang di saat hari pembalasan 
tiba. Selengkapnya arti ayat tersebut: Maka 
berpalinglah kamu dari mereka, (ingatlah) hari 
ketika seorang penyeru (malaikat) menyeru 
kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (hari 
pembalasan), sambil menundukkan pandangan- 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan- 
akan mereka belalang yang beterbangan. (Q.S. 
Al-Qamar (54): 6-7) 

Sedangan, Mansyuur berarti “terbuka”, 
yakni “tidak terlipat”? Sebagaimana firman-Nya, 
Igal olah UKS: Kitab yang dijumpainya terbuka. 
(Q.S. Al-Isra" [17]: 13) 

Pengertian yang sama juga tertera di dalam 
firman-Nya, piis & 4: Pada lembaran-lembaran 
yang terbuka. (Q.S. Ath-Thuur (52): 3) Maka, 
mansyuur berarti yang terbuka, tidak tertutup.“ 
Yakni, menyifati shuhuf, lembaran-lembaran 
Catatan amal. Begitu pula 5,41, berarti terbuka. 
Sebagaimana firman-Nya, 54i iko: Lembaran- 
lembaran yang terbuka. (Q.S. Al-Muddatstsir 
(41: 52) 


Nasyaza (545) 

Firman-Nya, Uus SS aih Ji ig: dan 
lihatlah kepada tulang belulang keledai itu, 
kemudian Kami menyusunnya kembali, (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 259) 

Keterangan 

“An-nasyzu (jai) dengan wazan al-falsu 
(meli) adalah tempat yang tinggi di bumi, 
jamaknya nusyuuz. Dan nasyazar-rajutu berarti 


1. tbid, jid 6 juz 17 hlm. 18. 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 43: Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
@n-Nusyuur adalah af-bo'tsu (kebangkitan). Dari iji judi jai. Fathul 
Qodir, ylid 4 hlm. 340, 

3. Ibid, jilid $ juz 15 hlm, 21. 

4. ibid, plid 9 juz 27 hlm, 17. 


lelaki yang tinggi derajatnya, naik pangkat 
tirtafa'a fil-makaan)." Sedang, nunsyizuha dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah menegakkan 
kembali dan menempatkannya di tempat semula 
(di tubuhnya). Dan dikatakan: sgt! ailas “dil jdi 
yakni, menegakkan pada kedudukannya semula 
dan menyusunnya antara sebagian (anggota 
tubuh) dengan sebagian (anggota tubuh) yang 
lain.” 


Nusyuz (Sesi) 

Firman-Nya, Saja oyi OUG: wanita- 
wanita yang kamu khawatir nusyuznya. Yakni, 
Nusyuz dari pihak istri. Arti selengkapnya 
berbunyi: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka 
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, 
ialah yang ta'at kepada Allah tagi memelihara 
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Altah 
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang 
kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 
mereka dan pisahkantah mereka di tempat tidur 
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 
mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar, 
(Q.S. An-Nisaa’ [4]: 34) 

Firman-Nya, (is tt ja SL Shat: Seorang 
wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya. Yakni, nusyuz dari pihak 
suami. Arti selengkapnya berbunyi: Dan jika 
seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa 
bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut 
tabiatnya kikir, Dan jika kamu bergaut dengan 
isterimu secara baik dan memelihara dirimu (dari 
nusyuz dan sikap tak acuh), maka sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 128) 


1, Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 660 maddah ; >o 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 ju? 3 him. 22. 
3. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 922. 
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Keterangan 

Al-Imam Muhammad Rasyid Ridha menjetas- 
kan bahwa, asal an-nusyuuz adalah al-irtifaa" 
(menjadi tinggi), maka perempuan yang keluar 
dari kewajiban suaminya berarti telah menjadikan 
lebih tinggi darinya dan berpindah statusnya 
menjadi di atas kepemimpinan suaminya. '! 

Nusyuz dari pihak istri ialah durhaka istri 
kepada suaminya dan tidak mentaatinya dan 
perhatian dirinya untuk selain suaminya.2 Seperti 
meninggalkan rumah tanpa seizin suaminya. 

Adapun, Nusyuz dari pihak suami ialah 
bersikap keras terhadap istrinya; tidak mau 
menggaulinya dan tidak mau memberikan 
haknya. 


Nasyatha (1.25) 

Firman-Nya, Éi sulstul: Dan (malaikat- 
malaikat) yang mencabut nyawa dengan lemah 
lembut. (Q.S. An-Naaziat [79]: 2) 

Keterangan 

Yakni, Allah bersumpah dengan malaikat 
yangmencabutnyawaorang-orangmukmin dengan 
mudah dan nyawa orang-orang kafir dengan kasar. 
Ibnu Mas'ud mengatakan: Sesungguhnya Malaikat 
maut dan para pembantunya mencabut nyawa 
orang-orang kafir seperti mencabut --besi yang 
dipakai menusuk daging panggang-- yang banyak 
menemui kesusahan dari memisahkan barisan 
daging yang tertusuk besi. Lalu nyawa orang- 
orang kafir keluar seperti orang yang tenggelam 
dalam air. Sedangkan mencabut nyawa orang 
mukmin dengan lemah lembut dan memegangnya 
seperti melepaskan ikatan (belenggu) yang 
melilit di kaki unta.” 

Ibnu Katsir mengatakan: Allah Swt. 
bersumpah dengan malaikat ketika mencabut 
nyawa anak Adam. Di antara mereka ada yang 
diambil ruhnya dengan susah dan metewati 
batas dalam mencabutnya. Dan di antaranya, 
ada yang diambil ruhnya dengan mudah laksana 

1. Ridha, Al-Imam Muhammad Rasyid, Tafsir Al Manogr, Daarul-Fikr 
Cet, Ke-2 (tahun 1393 H/1973 M}, juz 5 hlm. 72. 

2. Ar-Raghib, Mu jam Mufradot Alfoazhi! Our on, hlm. 514. 

3. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 291 hlm. 123. 


4, Ibid, catatan kaki no, 357 hlm. 143, 
S. Ash-Shabuni, Shafwaatut-Tafasirr, jilid 3 hlm. 513. 
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melepaskan ikatan dalam tali temali (secara 
perlahan). " 


Nushubun (Sai 

Firman-Nya, masal ji gi G3: dan (diharam- 
kan juga) bagimu yang disembelih untuk berhata. 
(Q.S. Al-Maa-idah (51: 3) 

Keterangan 

An-Nushuub (kiai) adalah segata sesuatu 
yang dipancangkan, seperti bendera dan panji- 
panji. Dan juga dipancangkan untuk ibadah. 
Maka yang dipancangkan untuk ibadah inilah 
yang dimaksud dalarn ayat tersebut.2 

Kemudian Al-anshaab adalah batu-batu 
di sisi tempat mereka menyembelih kurban- 
kurbannya. Diriwayatkan, bahwa mereka 
dahulu menyembahnya dan mendekatkan diri 
kepadanya. Ar-Raziy mengatakan bahwa an- 
nushbu dengan wazan adh-dharbu adalah apa 
yang sandarkan lalu dijadikan sesembahan untuk 
selain Allah.4 


Naashibah (4x6) 

Firman-Nya, dala GG Jia Ae Aas, 
“Bekerja keras, namun berakhir dengan dirnasuk- 
kannya ke api neraka yang menyala-nyala”. (Q.S. 
Al-Ghaasyiyah (88): 3-4) 

Keterangan 

Kata naashibah diambil dari perkataan 
orang Arab, $ú cuai, “si fulan kepayahan”,3 

Berkenaan dengan ayat di atas terdapat 
sebuah riwayat: Ketika Umar bin At-Khatthab r.a. 
berjalan di depan seorang rahib, tiba-tiba umar 
memanggilnya, dikatakan: Hai rahib, lalu rahib 
itu menjenguknya dari atas rumah lotengnya, 
tiba-tiba umar melihat ke arahnya lalu menangis. 
Ketika ditanya: Mengapa anda menangis ya 
Amirul Mukminin? Jawab Umar r.a.: Aku teringat 
pada ayat: istu KE liat Anoti! Use, “Bekerja 
keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 


1. ibid, jilid 3 hlm. 513 

2, Tafsir Al-Maragh, jilid 10 juz 29 hlm. 74. 

3. Ibid, jllid 3 juz 7 htm. 20. 

4. Muhtagrush-Shihhah, hlm. 661 maddah, -e ù 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 htm. 130: lihat juga, Al-Kosysyoof, 
juz 4 hlm, 246. 


ke api neraka yang menyala-nyala”. (Q.S. Al- 
Ghaasyiyah (88): 3-4) 

Kata load, buas, artinya “kesusahan 
dan kepayahan’, wazannya sama dengan ar- 
Rusydu wa ar-Rusyadu.! Dan, an-nushbu dalam 
ayat tersebut menurut Ar-Raziy adalah asy- 
syurru wa al-balaa' (kesusahan dan bencana).?! 
Begitu juga firman-Nya, suan Saja aa A 
lås: Sesungguhnya aku diganggu syetan dengan 
kepayahan dan siksa. (Q.S. Shaad (38): 41) 

Makna lain dari nashbu adalah “tegak”, 
misalnya: Suai KS Jual Jis (0.5. Al-Ghaasyiyah 
(883: 19) Maka, nashbul-Jibaal, yakni gunung- 
gunung ditegakkan sebagai tanda bagi orang- 
orang yang bepergian dan patokan bagi orang 
yang tersesat. 

Kemudian fanshab, berarti “bersungguh- 
sungguh”. Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya, cumi Siji Gl: Maka apabila kamu 
telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain. 
(2.5. Al-Insyiraah [94]: 7) 


Nashata (Suai) 

Firman-Nya, tgiail, a (ain Glee! (yi 1313 
bpas dah Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, 
maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikantah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 203) 

Keterangan 

Al-Inshaat adalah as-sukuut wal-istima 
(diam dan memperhatikan). Dan orang yang benar- 
benar mendengarkan terhadap suatu berita. 
Dikatakan: azali Axil Saji, yakni menjadikan 
mereka diam (menyimak keterangannya).” 


, 


Nashaha (gia) 

Firman-Nya, aii cas Jal de atij ua ciud 
byra a pas KI: Maka berkatalah saudara Musa: 
“Maukah kamu aku tunjukkan kepadamu ahlul 
bait yang akan memeliharanya untukmu dan 
mereka dapat berlaku baik kepadanya?” (0.5. Al- 
Oashash (28): 12) 

1. Terjemah Muhteshar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8 hlm. 318, Cet. ke-2 
tahun 1993, Bina Ilmu Surabaya, 

2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 123. 

3. Muhtcorush-Shihhah, hlm. 661 maddah w so 

4. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 135. 


5. ibid, jilid 1G juz 30 hlm. 190. 
6. Muhtaarush-Shihhaoh, hlm. 661 maddah =u 
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Keterangan 

An-Nushhu adalah Keikhlasan bekerja. 
Maksudnya, mereka mengerjakan apa yang 
bermanfaat baginya dalam soal pangan dan 
pemeliharaannya, di samping tidak lalai mengabdi 
kepadanya." Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
Ajai adalah perkataan yang di dalamnya 
terdapat unsur doa untuk kemaslahatan dan 
unsure pencegahan dari kerusakan.” 

Yakni, menyuruh orang dinasehati untuk 
menjadi orang yang baik dan saleh dengan cara 
memberikan teladan kepadanya secara ikhlas, 
baik berupa kata-kata atau perbuatan.” Seperti 
pada firman-Nya, ASI mail Si Gay) SI adal Sad Yg 
(Q.S. Huud: 11: 34) 

Adapun bagi para pelaku nasehat (Six) 
adakalanya berupa manusia (para nabi, orang- 
orang saleh) dan adakalanya berupa lainnya 
Iblis, misalnya. Maka penasehat yang dilakukan 
oleh iblis untuk membujuk Adam dan Hawa agar 
memakan buah terlarang dinyatakan di dalam 
firman-Nya, see jl LSI dl mastis: Dan (setan) 
bersumpah kepadakeduanya: “Sesungguhnya saya 
adalah termasuk orang yang memberi nasehat 
kepada kamu berdua”. (Q.S. Al-A'raaf (7): 21) 
maknanya, ikutilah aku pasti aku membimbing 
kalian berdua. Demikainlah yang disebutkan oleh 
Qatadah.“ Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
iblis bersumpah kepada keduanya bahwasanya 
sumpah di dalamnya merupakan kebaikan bagi 
keduanya dan sebagai tipu daya dari ilbis karena 
keduanya tidak sempat memikirkan nasehatnya 
dan langsung segera menerimanya." 

Maka, Sastl ialah orang-orang yang 
memberi nasehat, yakni Nabi Saleh a.s. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: Maka 
Saleh meninggalkan mereka seraya berkata: “Hai 
kaumku sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetap kamu tidak 
menyukai orang-orang yang memberi nasehat". 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 79) 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 20 hlm. 37. 

2. Mu'jam Al Waslith, juz 2 bab nun hlm, 925. 

3. Tafsir Al-Maraghu jilid 4 juz 12 hlm. 30. 

4. Tafsir Al-Ourtubi, jilid 4 juz 8 hlm. 116. 

5. An-Nukatu wal- “Upuun ‘ola Tafsir Al-Magwardi, juz 2 hlm. 210. 


Ay 


Sedangkan ¿iseki Orang-orang yang 
memberi nasehat, yakni seorang laki-laki dari 
ujung kota. Sebagaimana firman-Nya, yang 
berbunyi: Dan datanglah seorang laki-laki dari 
ujung kota bergegas-gegas seraya berkata: “Hai 
Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, 
sebab itu keluarlah {dari kota ini) sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang memberi nasehat 
kepadamu”. (Q.S. Al-Qashash (28): 20) 

Kata ispa berarti “murni”, dia ntaranya 
menyifati kata taubat. Sebagaimana firman-Nya, 
Laga BS AI JI) igg Isilah Gel WI: Hai orang-orang 
yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya. (Q.S. At-Tahriim 
[66]: 8) Yakni, kata yang menyifati taubat. 
Maksudnya taubatan nashuuhah. Baca Taubat. 


Nashara (ai) 

Firman-Nya, Yg US padi Se Jadi AN Laga Il 
dahan pd Y Jie We SY Ie UA kia Jap: Dan jagalah 
dirimu dari (azab) hari (Kiamat, yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun: dan (begitu pula) tidak 
diterima syafa at dan tebusan daripadanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 48) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa an- 
nashru ialah pertolongan. dikatakan, {é sai 
Dias drag aput, “Allah menolong dari musuh- 
musuhnya”. Dikatakan pula, 551 built hai, 
jika hujan menolong bumi ikut menumbuhkan 
tanamannya dan mengusir ketandusannya. Salah 
seorang penyair mengatakan: 

bala Maan J5 l 
p Ga sa phas 53 

“Jika Syahrul-Haram mulai masuk, hai 

hujan, lewatilah negeri Bani Tamim dan 

tolonglah tanah Bani Amir”. 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa an- 
nushrah artinya lebih istimewa dari al-ma'uunah 


1 Tafsir Al-Maroghi, pid 40 juz 30 hlm. 257: di dalam Mu'jam 
dinyatakan: Sai 4 hias — sj Je opa. Artinya, menguatkan dan memberi 
pertolongan kepadanya (oypadohu wo @'oonahu alou}, dan di antarnya 
menyelamatkannya dan membebaskannya (nojoahu wo khateshohu). 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm, 925, 


(pertolongan) karena maknanya hanya khusus 
untuk menolak bahaya dari yang meminta 
nushrah (pertolongan). " 

Firman-Nya, sial adi! jai ss ISI (Q5. An- 
Nashr (110): 1) Maka, maksud kata an-nashru yang 
tertera pada ayat di atas ialah kemenangan dan 
pertolongan Allah Swt. pada waktu pendudukan 
kota Mekah tfathu Mekkah). 


Nishfun (asas) 

Firman-Nya, Jali A je JSI asii SI alas oli, i 
dila: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa 
kamu berdiri sembahyang malam kurang dari 
dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya. (Q.S. Al-Muzammil (731: 20) 

Keterangan 

Nishfusy-syat' ialah syathruhu (setengah- 
nya). Dan Suai sll (bejana yang isinya telah 
mencapai separuhnya). ? Sedang nishfahu berarti 
seperdua malam, seperti firman-Nya, Ja! pi 
Sdh dia bail gl aafia y: Bangunlah (untuk 
sembayang) di malam hari, kecuali sedikit (dari 
padanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah 
dari sepedua itu. (Q.S. Al-Muzammil (731: 3) 


Naashiyah (4.05) 

Firman-Nya, atasi golg ijd: Lalu 
dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Orang- 
orang yang berdosa dikenal dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka. (Q.S. Ar-Rahman (55): 41) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib bahwa “wu ialah 
gushaashusy-sya'ri (Jambul), yakni rambut 
kepata yang panjang sebelah depan (jidat). 
Dikatakan, aisolig tuati BG Laai, yang berarti 
aku memegang jambulnya. 3 Adapun firman-Nya, 
Amel jadi dil jd bié: Ketahuilah, sungguh jika 
dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya. (Q.S. Al-“Alag (96): 15) 

Maksudnya, si kafir itu, jika tidak mau 
berhenti mengganggu niscaya Kami hinakan 
dan siksa dia.” Ada juga yang mengatakan, 


1 tbid, jilid 1 juz 1 hlm. 107. 

2, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 516 

3. Ibid, hlm. 517; lihat juga Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 272. 
4. A. Hassan, Tafsir Al-Furgon, hlm. 1219. 
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bahwa ta-Nasfa'an bin-Naashiyah, maksudnya, 
memasukkan ke dalam neraka dengan menarik 
i kepalanya. Mohammad Abduh menjelaskan 
dalam tafsirnya bahwa nasfa'u (4455) yang berasal 
dari kata safa'a (iku) menurut Al-Mubarrad 
ı dalah “menarik kuat-kuat”. Kalimat menarik 
jidat ini merupakan kiasan tentang penghinaan, 
pelecehan dan penyiksaan yang sangat. 


Nadhaja (ai) 

Firman-Nya, Lagi Iigib @alily absol Lam LK: 
Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 
mereka dengan kulit yang lain. (Q.S. An-Nisaa’ 
(4): 56) 

Keterangan 

Dikatakan: Lia; Urai pill asas, apabila di- 
dapatinya daging tersebut dalam keadaan buruk. 
Sedang Nudhijat berarti terbakar, masak dan 
hangus. 


Nadh-dhakhataani (51555) 

Firman-Nya, yGstai plz lis: Di dalam 
surga itu ada dua mata air yang memancar. (Q.S. 
Ar-Rahman (55): 66) 

Keterangan 

Nadh-dhaakhataani (ststsi), maksudnya, 
keduanya memancarkan air. Kata an-nadkhu, 
artinya “memancarkan”. Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa an-nadhkhu adalah bekas yang 
tersisa pada baju dan lainnya dari hal bersihnya 
dan semisalnya. Dikatakan: Lai cbail adas, yakni 
hujan (mathar). 


Nadhiid (Jai) 

Firman-Nya, sai gib: dan pohon pisang 
yang bersusun-susun (buahnya). (Q.S. AL 
Waagi'ah (56): 29) 

Keterangan 

An-nadhiid artinya al-mandhuud, yakni 
di-mauj (berjenjang). Dan firman-Nya, inai ab: 


1. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki no. 1592 hlm. 
1080. 

2. Mohammad Abduh, Tofsir Juz Amma, hlm. 257. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 5 hlm. 67; Mu'jam Mufradat Affaazhil 
Qur'an, hlm. 517. 

4. tbid, jilid 9 juz 27 him. 127. 

5. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab nun hlm 928. 

6. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205; dikatakan, syajarun nadhiid, po- 
hon buahnya bersusun-susun. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm, 927, 
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Mayang yang bersusun-susun. (Q.S. Oaaf (50): 
10) sedang Mandhuud dalam surat Al-Wagi'ah, 
maksudnya tersusun buahnya dari bawah sampai 
ke atas, sehingga tidak ada batang buah yang 
kelihatan.” Dan saia juga berarti “bertubi- 
tubi”, seperti firman-Nya, sya Jak ja bytia! 
Batu dari tanah yang terbakar bertubi-tubi. (Q.S. 
Huud (111; 82) 


Naadhiratun Ëa) 

Firman-Nya, Sol diy sapa: Wajah orang- 
orang mukmin pada hari itu berseri-seri. (Q.S. 
Al-Oiyaamah (75): 22) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, berarti nadhdharaltaahu 
wajhahu (Allah memperlihatkan wajahnya).2 
Yakni, wajah orang mukmin pada saat itu melihat 
Tuhan secara langsung tanpa penghalang. Dan 
pada surat Al-Insaan dinyatakan, hapus ipai pala: 
dan memberikan kepada mereka kejernihan 
(wajah) dan kegembiraan hati, (Q.S. Al-Insaan 
[76]: 11) yakni, indah seperti pemandangan. 3 

Kenikmatan yang yang dirasakan penduduk 
surga tampak pada wajahnya, mereka sangat 
ceria, tiada kerut wajah lesu, mereka sangat 
menikmati hasilnya, keadaan mereka dinyatakan, 
mill sai: Kesenangan hidup mereka yang penuh 
kenikmatan. (Q.S. Al-Muthaffifiin [83]: 24) Yakni 
raunagahu (kecerjaannya).9 


An-Nathiihatu (axila!) 

An-Nathiihatu, dengan difathahkan latu 
dikasrahkan adalah wazan fa'iilatun dengan 
makna maf'uulatun, yakni manthuuhatun, mak- 
sudnya ialah binatang yang ditanduk binatang 
lain sampai mati akibat tandukan itu, tanpa andil 
manusia dalam mematikannya.» (Q.S. Al-Maa- 
idah (51: 3) 


An-Nuthfah (ikiii) 

Firman-Nya, ló ahi: air mani yang 
memancar. (Q.S. Al-Insaan (76): 2) Baca Masyajun 
(Amsaaj). 


1. Tafsir Al-Maraghi, lid 9 juz 27 hlm. 138. 

2 lihat, Mu'jam Mufradot Alfaozhit Qur'an, hlm. 517. 

3. ibid, hlm. 517. 

4. ibid, hlm, 517. 

5. Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 452: Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 
6 hlm. 50. 
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Keterangan 

An-Nuthfah ialah air bening (at-maa-ush- 
shaafiy) yang kerap ditujukan kepada air mani 
laki." Atau berarti air yang sedikit, jamaknya 
Sis aiy.” 

Nuthfah, makna asalnya adalah air yang 
tawar. Maksudnya di sini ialah air laki-laki 
(mani). Yakni, nuthfah dimaksudkan sebagai 
zat untuk mengawinkan." Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya, kuas 3 t5 aibi ja SL! GL 
is (Q.S. An-Nahl [16]: 4) 

Nutfah dimaksudkan sebagai bibit 
dengannya ia menjadi manusia, yang secara urut 
dinyatakan: Begitu pula firman-Nya, én Wib 
San Ga pa (SIA GG SA Ga ad HIS SI 
ailai jiy Allah dalah ja W aá: Hai manusia, jika 
kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian 
dari setets mani, kemudian dari segumpal darah, 
kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna....(0.5. AL- 
Hajj (22): 5) 


Nathaga (li) 

Firman-Nya, Jal Gah bus: Suatu kitab yang 
membicarakan kebenaran. Arti selengkapnya: 
Kami tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami 
ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, 
dan mereka tidak dianiaya. (Q.S. Al-Mu'minuun 
(23): 62) 

Keterangan 

An-Nithgu datam pergaulan adalah suara 
yang terputus-putus yang dikeluarkan oleh lisan 
dan ditangkap oleh telinga.” An-Nithgu adalah 
masdar dari Gala, Sb pa Lili lai disi. Sedang, 
Kitaabun yanthigu bil-hagg yang tertera di dalam 
ayat tersebut maksudnya, kitab tempat malaikat 
menuliskan perbuatan-perbuatan seseorang, 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 517. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 53; lihat, surat Al-Oiyamah 
(75): 37. di dalam Mu'jam ditambahkan bahwa nuthoh dari manusia adalah 
alr mani yang keluar karena syahwat yang darinya menjadi anak. Lihat, 
Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 452. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 87. 

å. ibid, jihd 5 juz 14 hlm. 55. 

5. Ar-Raghib, Op. Gt, hlm. 517. 


biarpun buruk atau baik, yang akan dibacakan 
pada hari Kiamat." 

Sedang firman-Nya, 13 apusi) Ji lpas Ai 
Ogilai ja U Sale: kemudian kepala mereka jadi 
tertunduk (lalu berkata): “Sesungguhnya kamu 
(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhala itu tidak dapat berbicara”. (Q.S. Al- 
Anbiyaa" (21): 65) 

Maka, Yanthiguun yang tertera pada ayat di 
atas ialah mereka berbicara. Maksudnya, Ibrahim 
mengatakan yanthiguun, tidak yasma'uun 
atau ya'giluun, padahal jawaban tergantung 
pada pendengaran dan pemikiran juga. Hal 
ini disebabkan bahwa reaksi dari pertanyan 
adalah jawaban, dan ketidak mampuan mereka 
berbicara adalah lebih mencela dan menghinakan 
mereka, 2 

Sedang istilah wat glaia: Bahasa burung. 
(Q.S. An-Naml (27): 16), maka Manthiguth-thair 
maksudnya ialah pemahaman tentang apa yang 
dimaksud oleh setiap burung apabila bersuara.” 


Nazhara (55) 

Firman-Nya, gii Abis Ona Ik Wajah: 
dan Kami tenggetamkan Fir'aun dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 50) 

Keterangan 

Dinyatakan: ijais nia — dl Jl ki, artinya 
melihat dan berangan-angan dengan kedua 
matanya. Dan «a bi, yakni tadabbur dan 
tafakkur. Misalnya mentadabburi isi kitab dan 
mentafakkuri perkara." Seperti firman-Nya, tali 
detil: Dan Kami telah mengiasinya langit itu 
bagi orang-orang yang memandanginya). (Q.S. 
Al-Hijr (151: 16) 

Yakni, Lin-naazhiriin dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang berpikir 
dan menjadikan bintang-bintang itu sebagai 
dalil atas kekuasaan Tuhan yang menciptakan 
menurut ukuran dan kebijaksanaan-Nya di dalam 
mengaturnya. 


1. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1011 hlm. 
533. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 49. 

3. tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 126. 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 932. 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 him. 12. 
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Berikut makna nazhara di sejumlah ayat: 

1) Nazhara berarti ‘menangguhkan’, misalnya: 
bias an J) His 5, JÓ (Q.S. Al-Hijr [15]: 36) 
Maka, Fanzhurnii maksudnya ialah berikanlah 
tangguh kepadaku dan jangan matikan aku. '! 

2) Nazhara berarti ‘menunggu’, misalnya: ¿è 
Hp giti aah an JGN AS Aas SY) Saga 
(0.5. Al-An'aam (6): 158) Maka, Yanzhuruun 
maknanya ialah yantazhiruun, “menunggu”. 
Dan yang dimaksud ialah para malaikat, yakni 
para malaikat maut yang akan mencabut 
nyawa mereka. 

Adapun, an-noazhiriina inaahu maknanya 
nadhajahu (masaknya) adatah lughat penduduk 
Maghribi. 

3) Nazhara berarti “memperhatikan”, misalnya, 
Ia Gal taei eh Id Y: Janganlah 
kamu katakan (kepada Muhammad): “Raa- 
ina” tetapi katakanlah: “Unzhurna”, dan 
“dengarlah”. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 104) Maka, 
Unzhurna yang juga sama artinya dengan 
Raa'ina, berarti sudilah kamu memperhatikan 
kami.“ 

Begitu juga pada ayat-ayat yang lain, 
di antaranya, age Isi Ha) Wb Lis pu Ga 
ésaz fila jails (Q.S. An-Naml [27]: 28) Maka, 
Fanzhur ialah pikirkanlah.”! Dan kata fat- 
yanzhur adalah uslub 'amr (perintah), yang 
berarti “perhatikanlah”, “renungkaniah”, 
yang dimuat di beberapa ayat menunjukkan 
perhatian secara serius terhadap apa yang 
diperbuatannya, di ataranya dinyatakan, aiii 
“ab ji duayi Maka hendaklah manusia itu 
memperhatikan Makanannya. (Q.S. “Abasa 
1801: 24), yakni, mengoreksi dan meneliti 
setiap makanan yang masuk ke datam perutnya 
tentang status halal dan haramnya, baik secara 
dzati (makan itu sendiri) ataupun berupa kasab 
(usaha mendapatkan makanan tersebut): dan 
memperhatikan kejadian dirinya. Uslub yang 
sama dinyatakan, 3x js Susy) alu: Maka 
hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan? (Q.S. Ath-Thaarig (87): 


1. bid, jibd 5 juz 14 hlm. 20. 

2. bid, jid 3 juz 8 hlm. 82 

3, Al-Burhan fi 'Uluumil Qur'an, juz 1 hlm. 288. 

4. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 80 hlm, 29, 
5, Tafsir Al-Maraohi, jilid ? juz 19 hlm. 133. 


5), yakni, memperhatikan tentang asal-usul 
kejadian dirinya, yang oleh ayat selanjutnya 
ditegaskan: Dia diciptakan dari air yang 
terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi 
dan tulang dada. (Q.S. Ath-Thaarig [87]: 6-7) 

Oleh karena itu, kemampuan seseorang 
untuk dapat memperhatikan dirinya dari makan 
dan memperhatikan asal usul penciptaan 
dirinya maka seseorang dapat tampil dengan 
sebutan naadzirah (wajah yang dalam keadaan 
berseri-seri, tidak ada kegelishan, kesusahan 
dan tidak pula murung). 

Sedang bentuk pertanggung jawaban 
dirinya kelak, agar manusia tidak lupa akan 
dirinya, Maka dijelaskan: Sesungguhnya Allah 
benar-benar kuasa untuk mengembalikannya 
(hidup sesudah mati). (Q.S. Ath-Thaarig (87): 
8), yakni, menandaskan bahwa dirinya kelak 
akan dibangkit sebagaimana semuta. 

4) Nazhara berarti ‘melihat’, misalnya: issi k Jl 
(Q.S. At-Giyaamah [75]: 23) Maka, naazhirah 
maksudnya melihat Tuhannya secara langsung 
tanpa penghalang. " 


Na'jatun (Rx) 

Firman-Nya, apti ji alias Jis lala aii 
Sesungguh dia telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingnmu untuk ditambahkan 
kepada kambingnya. (0.5. Shaad (38J: 24) 

Keterangan 

An-Na'jah adalah kambing betinafal-untsay 
min adh-dha'ni).3 Dalam hal ini, seorang penyair 
mengatakan: 

d ii GA gaii u b G 
pai al Ala je ‘aj 
asi (Bi ili Sule Sia 
si g ugi shii | 
Be P a bah A 

“Hai kambing burun (wanita idaman) 

bagi siapapun yang disinggahinya. Haram 

bagiku mendekatinya. Kenapakah harus 
haram saya kirim budak perempuanku, 
seraya saya katakan kepadanya, “Pergitah 


L ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 151. 
2. Mu'jam Al-Wasifth, juz 2 bab nun hlm. 933. 
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menyelidiki tentang halnya sampai kau 
ketahui budakku berkata: Saya tahu dari 
kelengahan dari saingan-saingan. Sedang 
kambing (gadis) itu mungkin didapat, bagi 
siapa yang senantiasa berharga” 


Nu'aasan (Lita) 

Firman-Nya, 4i àii sea: Mengantuk 
sebagai suatu penentraman dari pada-Nya. (Q.S. 
Al-Anfal (81: 11) 

Keterangan 

An-nu-aas artinya mengantuk, yakni 
kendurnya indera dan saraf-saraf kepala, yang 
diikuti dengan tidur. Mengantuk ini hanya 
melemahkan kesadaran saja, tidak menghilangkan 
sarna-sekati. Bila kesadaran itu hilang sama 
sekati, namanya tidur. Al-Jauhari mengatakan 
hakikat an-nu'as adalah ngantuk bukan tidur. ’! 
Sedang mengantuk (an-nu'aas) menurut ayat di 
atas adalah berfungsi untuk menenteramkan hati 
dan pikiran seseorang. 


Na'iga (Sai) 

Firman-Nya, itis ileb YI dai Y La Jak cgi: 
Pengembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 171) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: - saii; pii jai 
G3 Uji Gi, artinya meneriaki dan membentak 
ishaaha biha wa zajaraha). Dan suara yang 
dikeluarkan oleh binatang dinyatakan: (st! gai 
djia"! 

Na'tun (7&3) 

Firman-Nya, dai: Kedua terompahmu 
(terompah Musa a.s.). arti selengkapnya 
berbunyi: Sesungguhnya Aku inikah Tuhanmu, 
Maka tanggalkanlah kedua terompahmu: 
Sesungguhnya kamu berada di lembah yang suci, 
Thuwa. (Q.S. Thaaha (201: 12) 


1. Tafsir A-Moraghi, jibd 8 juz 23 hlm. 103. 

2. Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 172. 

3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 htm. 233 maddah .« o 

4. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 934 

5. Mujom Mufradot Alfoozhil Qur'an, hlm. 520. Tafsir A-Maraghi, 
jilid 1 juz 2 hlm. 45. 


Keterangan 

Dinyatakan: bs- Wu Jai, yakni memakaikan 
terompahnya."!Kata jai, dengan difathahkan lalu 
disukunkan, baik mudzakkar ataupun mu'annats, 
adalah alas kaki yang tidak menggunakan jepitan. 3 
Kata na'lun yang dimuat dalam Qur'an hanya 
ditujukan kepada Musa a.s., sebagai nabi yang 
dalam hidupnya memakai terompah. Sedangkan 
pada ayat di atas adalah perintah menanggalkan 
terompah sebagai bentuk pengabdian kepada 
sang Khalik di lembah suci, Thuwa. 


Ni'matun (Kaki) Na” maa' {Lazi} 

Firman-Nya, abi OP La Ly MN Aa Ja a 
mall bas" Dan barangsiapa yang menukar ni' mat 
Allah setelah datang nikmat itu kepadanya, maka 
sesungguhnya Allah sangat keras siksa-Nya. (Q.S. 
Al-Baqarah (21: 211) 

Keterangan 

Ni'matullaah pada ayat tersebut maksudnya 
ialah ayat-ayat-Nya yang nyata, diberikan kepada 
nabi-Nya dan dijadikan sebagai sumber hidayah 
dan keselamatan. 

Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menjelaskan 
bahwa an-mi'mah ialah kondisi yang baik (al- 
haatatul-hasanah): secara bahasa kata an-ni' mah 
adalah bina” (bentuk) kata yang mengungkapkan 
tentang keadaan yang ada pada seseorang seperti 
jisah (dalam keadaan duduk) dan ar-rikbah 
(dalam keadaan berkendaraan)." 

Sedangkan firman-Nya, 1554 aii mila laaa Yg 
Asian tašai JSI da adala Ji Lag ahile ain Hadi (33 
& (Q.S. Al-Baqarah [2]: 231) Maka, ni'matullaah 
berarti rahmat Allah yang Ja ciptakan untuk 
pasangan suami istri." 

Naa'imah yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah yang berwajah cerah.8! Seperti 


1. Mu'jom Al-Wosiith, juz 2 bab nun hlm, 934. 

2 Oat'ajiy, Mu'jom Lughatul-Fugahaa' ‘Arabiy, Engliziy, Afranciy, A.D, 
Muhammad Rawas, tahqiq; Engliziy: A, D. Hamid Shadig Oanibi, Afrancyy: 
A Quthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, Beirut-Libanon, Daar 
An-Nafaasis, hlm. 452, 

3. Tafsir A-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 117: Imam Asy: Syaukani 
menjelaskan bahwa ausy! penggunaannya mencakup setiap kenikmatan, 
di antaranya adalah nikmat Islam dan nikmat Iman, sebagaimana yang di- 
dapat oleh para nabi, dan nikmat berupa dyauhkan dar kesesatan ( adh- 
dhalaol) seperti ala pele ppal yh pele criai Seal! bho (Q.S. Al-Fatihah 
HA): Th olay elais gialla Cam a hyle A yit (GS. An-Nisa’ (4): 
68) Lihat, Fathul Qodir, jilid 1 hlm. 24. 

4. Mujam Mufrodat Alfoazhil Qur'on, him 520. 

S5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 2 hlm. 177. 

6. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 133. 
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halnya yang tertera di dalam firman-Nya, %45 
tsb tax: Banyak muka pada hari itu berseri-seri. 
(Q.S. Al-Ghaasyiyah (88): 8) 

Adapun firman-Nya, sige Jaj lai SS 
Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah 
bencana. (Q.S. Huud (11): 10) 

Maka, slaai, daail 4 Masi, ialah kekayaan dan 
keutuhan. Kebalikannya adalah adh-dharraa' dan 
adhdhurru (petaka, bencana)."! Seperti firman- 
Nya: Hail! Isi, yang berarti Orang-orang yang 
mempunyai kenikmatan. (Q.S. At-Muzammil (73): 
1) 


Naghidha (asi) 

Firman-Nya, aras) AI ogai: Lalu 
mereka menggetengkan kepalanya kepadamu. 
(Q.S. Al-Isra’ (17): 51) 

Keterangan 

Sa-yunghidhuuna — ilaika  ru-uusahum 
maksudnya ialah mereka akan menggerakkan 
kepala mereka dengan sikap memperolok-olok, 
Orang mengatakan: Lai gasi ant, gaii. Artinya, 
kepala bergerak. Sedang “Li, jual, artinya dia 
menggerakkan kepatanya bagai orang yang 
kagum terhadap sesuatu. Arti selengkapnya 
berbunyi: atau suatu makhluk dari makhluk yang 
tidak mungkin (hidup) menurut pikiranmu". 
Maka mereka akan bertanya: “Siapa yang akan 
menghidupkan kami kembali?” Katakanlah: 
“Yang telah menciptakan kamu pada kali yang 
pertama”. Lalu mereka akan menggeleng- 
gelengkan kepala mereka kepadamu dan berkata, 
“Kapan itu takan terjadi)?" Katakanlah: “Mudah- 
mudahan waktu berbangkit itu dekat.” (Q.S. Al- 
Isra” (17): 51) 


An-Naffaatsaatu (LULWI) 

Firman-Nya, adal! j SU 54 gaj: dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembuskan pada buhul-buhul. (Q.S. Al- 
Falaq (113): 4) 

Keterangan 

An-Naafaatsaat adalah syibhun nafkhi duna 
nagtin bir-riigi (penyerupaan terhadap tiupan/ 


1. ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 8. 
2, tbid, piid 5 juz 15 hlm. 54-55. 
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hembusan tanpa memindahkan saringan). 
An-Naffaatsat, mufradnya ialah 4..G, seperti 
'allaamah. Asal katanya iatah an-nafats, yang 
artinya tiupan untuk mengeluarkan lendir dari 
mulut.2 

Maksudnya, biasanya tukang-tukang sihir 
dalam melakukan sihirnya membikin buhul-buhul 
dari tali talu membacakan jampi-jampi dengan 
menghembus-hembuskan napasnya ke buhul 
itu. 


Nafakha (245) 

Firman-Nya, a) 143 Eia th hiij aija G 
Geli Maka apabila Aku telah menyempurnakan 
kejadiannya, dan telah meniupkan ke dalamnya 
ruh (ciptaan) Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 
dengan bersujud. (Q.S. Al-Hijr (15): 29) 

Keterangan 

An-Nafkhu ialah meniup angin dari mulut 
atau lainnya dalam melubangi tubuh yang 
cocok untuk menahan angin itu dan untuk 
dipenuhi dengannya. Yang dimaksud di sini ialah 
menghubungkan sesuatu yang membuat hidup 
kepada benda yang dapat menerima kehidupan 
itu.9 Arti meniup juga dapat ditemukan di 
tempat lain, misalnya meniup sangkakala, 
seperti kejadian Kiamat, yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya, bal Adi seal j kas ISli: Maka 
apabila sangkakala ditiup sekali tiup. (Q.S. Al- 
Haggah (691: 13) 

Dan di antaranya ialah mukjizat nabi Isa 
a.s., seperti dinyatakan, pip pb Ortu dd PA 
úh: Kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi 
seekor burung dengan seizin Allah. (Q.S. Ali 
“Imraan (31: 49) 

Sedang, 4x4 ialah bagian yang sedikit.” 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
IS) mike ja dasi: Sedikit saja azab dari Tuhanmu. 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 46) 


Nafaada (J3) 
Firman-Nya, J iLÉ dä Si giá jadi ad: 
Habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) 


1. Ash-Shaburi, Shafwootut: Tofaosir, jilid 3 hlm 623. 

2. Tafsir at-Maraghi, jilid 10 juz 20 hlm. 267. 

3. Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1610 hlm, 
1120, lihat juga, Al-Kasysyoof, juz 4 hlm, 301. 

4. Tafsir Al-Moraghu, jihd 5 juz 14 htm. 20. 

5. ibid, jilid 6 juz 17 htm, 35. 
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kalimat-kalimat Tuhanku. Arti selengkapnya: 
Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi 
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, 
sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
(ditulis) katimat-kalimat Tuhanku, meskipun 
kamu datangkan tambahan sebanyak itu (pula). 
(Q.S. Al-Kahfi (18:J #10) 

Keterangan 

An-Nafaad ialah al-fanaa' (musnah, habis, 
hilang). Dikatakan, sii 2. Dan Xi, berarti 
tambahannya telah habis (faniya zaaduhum), 
dan Silk Mas, apabila perdebatan tersebut 
bertujuan untuk menguras habis hujjah yang 
bersangkutan." Seperti juga firman-Nya, Lusi L 
du bug: Tidak akan habis-habisnya (ditutiskan) 
kalimat Allah. (Q.S. Luqman (31): 27) 

Adapun firman-Nya, st ja. 4j ta Ga Jia GP: 
Sesungguhnya ini adalah rezeki dari Kami yang 
tiada habis-habisnya. (Q.S. Shaad (38): 54) Yakni, 
Allah menandaskan bahwa rezeki yang diterima 
bagi penghuni surga tidaklah akan habis, terus- 
menerus tercurah. Lihat ayat sebelumnya, 49-53. 


Nafadza (5si) 

Firman-Nya, giska S| yiii Y Isi: Maka 
lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan, (Q.S. Ar-Rahman 
(55): 33) 

Keterangan 

An-Tanfudzu maknanya katian keluar.*! 
Dikatakan, (Liig Ssi aai dai ad {anah panah itu 
terlepas keluar dari busurnya), dan 4) 3 áli, 
apabila alat pelubang (bor) tersebut melubangi 
kayu tersebut untuk menghendaki bentuk lain. 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ‘ùi adalah 
jaji (melewati, menembus). Dan menurut syara’ 
adalah menembus sesuatu dan keluar darinya. 
Anda mengatakan, sii yakni 4:3 (anda telah 
melewati). Dan Gali; Kail s Sail semuanya 
menunjukkan kepada arti “cepatnya dalam 
hal mengalir dan berjatan” karena semuanya 
melebihi batasnya yakni berjalan sampai pada 
puncaknya, “an bukannya setiap yang berjalan 


1, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 522. 
2. Tafsir Al-Maraghu, jilid 9 juz 27 hlm. 117. 
3. Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur'on, hlm. 522. 


sampai ke puncak itu dikatakan melebihi batas 
(muta'addiyan)." 


Nafara (34) - Nufuur (2355) 

Firman-Nya, ta Si póla; dan kami 
jadikan kamu kelompok yang besar. (Q.S. Al-Isra’ 
(171: 6) 

Keterangan 

An-Nafiir dan an-naafir artinya yang 
berkumpul sesama lelaki. Yaitu kerabat dan 
keluarganya. Sedang firman-Nya, ji, Yu ala KU 
nä (Q.S. Al-Kahfi (18): 34) Maka, an-nafru: yang 
dimaksud ialah para pembantu, para pengawal 
dan khadam.” 

Adapun An-nafru ialah lari dari sesuatu dan 
lari kepada sesuatu. contoh yang yang pertama 
ialah firman-Nya, tas (05 yl päll da 4 UK dl 
(gai Y adan (Q.S. Al-Israa' [17]: 41) sedang contoh 
yang kedua ialah lari ke medan pertempuran." 
Dan, 3d berarti menjauhkan diri”. Sebagaimana 
firman-Nya, 23 is 1,2) ya: Sebenarnya mereka 
terus menerus hanyalah dalam dan kesombongan 
dan menjauhkan diri. (Q.S. Al-Mulk (67): 21) 


Nafsun (Epá) 

Firman-Nya, 38 G3i3 tes 55 Jakai A dua 
Ugal Y pej sales La mai : (Ingatlah) suatu hari (ketika) 
tiap-tiap diri datang untuk membela dirinya 
sendiri dan bagi tiap-tiap diri disempurnakan 
tbalasan) apa yang telah dikerjakannya, sedang 
mereka tidak dianiaya (dirugikan). (Q.S. An-Nahl 
[16]: 111) 

Keterangan 

Kata An-Nafsu dalam ayat tersebut yang 
pertama adalah badan, dan yang kedua adalah 
zatnya.” 

Pembahasan tentang an-nafsu secara 
terpisah, Ibnu Al-Qayyim menjelaskan di dalam 
kitabnya, Ar-Ruuh, bahwa ‘i adalah kata yang 
dipergunakan untuk bani Adam, kecuali isa a.s." 


1 Ibnu Manzhur, Op. Cit , jilid 3 hlm S14 maddah -ża 

2. Tafsir a-Maraghi, jild 5 juz 15 hlm. 12. 

3 ibid, jilid 5 juz 15 him, 147 

4. ibid, jibd 2 juz 5 hlm. 86. 

5 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 148 

6 Ibnu Al-Oayyim, Ar-Ruuh, him. 188; Ibnu Manzhur menjelaskan 
terdapat perbedaan antara ar-ruuh dengan an-ngfsu, pada ayat Allahu 
yatowaffa hiina mdutiha, bahwa ar-ruuh berarti yang dengannya ada = 


Berikut kata nafs yang dimuat di sejumlah 
ayat serta pengertiannya, antara lain: 

1) Bunyi ayat, epil BUY dil Sk Sesungguhnya 
nafsu pada hakekatnya menyuruh kepada 
kejahatan. (Q.S. Yusuf (127: 53). 

Di dalam Shafwaatut-Tafasiir dinyatakan, 
bahwa aku (Yusuf) tidak membersihkan 
jiwaku dan aku tidak menyucikannya, karena 
nafsu manusia itu condong kepada syahwat. 
Az-Iamakhsyari menjelaskan, bahwa Yusuf 
a.s. merendahkan dirinya sendiri, seakan- 
akan ia bukanlah orang suci serta tidak pula 
menyombongkan diri dan ujub." 

2) Kaali: diri-diri katian. Sebagaimana firman- 
Nya, akmil aia: Jangantah kalian mencela 
diri kalian sendiri.... (Q.S. Al-Hujuraat [49]: 11), 
maksudnya, jangan sebagian kamu mencela 
sebagian yang lain, dengan perkataan atau 
dengan isyarat tangan, mata atau semisalnya. 
Karena orang-orang mukmin adatah satu jiwa. 
Maka apabila seorang mukmin mencela 
orang mukmin yang lainnya, Maka seolah-olah 
mencela dirinya sendiri. 

3) Firman-Nya, bgpaii Yal akisi 33: Dan tentang 
dirimu sendiri apakah kamu tidak memper- 
hatikan? (9.5. Adz-Ozaariyaat (51): 21) 

Maka, Wa fii anfusikum afata tubshiruun, 
yakni kamu makan dan minum yang masuk 
dalam satu tempat dan keluar dari dua 
tempat.” Maksudnya, perintah berkosentrasi 
pada masing-masing diri untuk meneliti 
dan mengkajinya. Dan indikasinya ialah 
tubshiruun. Menurut  Al-Baghawi, kata 
anfusikum dinyatakan dengan tanda-tanda 
kebesaran-Nya (-ui), di antaranya: ketika 
berupa nutfah, lalu “atagah, lalu mudhghah, 
kemudian 'izhaam (tulang) hingga ditiupkan 
ruh di dalamnya.“ 

4) Firman-Nya, 34215 mas ye: dari jiwa yang satu. 
(Q.S. An-Nisa:? [4] : 1) Maka nafsun maksudnya 


= kehidupan sedang nafsu adalah yang dengannya ia berpikir. Dan en- 
nafsu, bila tertidur maka hilang kesadarannya, sedang ar-ruh itu sendiri 
adalah hidupnya, yang tidak adanya berarti mati. Lisaonu! “Arab, plid 6 hlm. 
BS maddah is 

1. Az-Zamakhsyari, Al-Kosysyaaf fi Wujuuhit Ta'wiil an Hagoa-igit 
agoowik, jilid 2 him. 480: Ash-Shabuni, Shafwoatut-Tafaasir, jilid 2 hlm. 57. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 132. 
3, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm 199, 
4, Tafsir Al-Baghawi, juz 4 him. 188. 


ialah Adam a.s. Demikian yang dikatakan oteh 
Mujahid dan Qatadah. " 

Adapun firman-Nya, sii $) sial (Q.S. 
At-Takwiir (81): 18) Maka, Tanaffas ialah jelas 
cahayanya.# Yakni cahaya subuh. “Algamah bin 
Oarthin berkata: 

Kdi L pig! (5) A 
bintan 9 Led [573 Dlia 3 

“Sehingga tatkala pagi telah memancarkan 

sinarnya dan malam pun mulai pudar 

mengundurkan diri”. 


Nafasya (44i) 

Firman-Nya, pj giù dd otai 3): karena 
tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 78) 

Keterangan 

An-Nafsyu ialah menggembalakan binatang 
ternak pada waktu malam tanpa gembala.“ 


Nafa'a (245) - Manaafi' (A53) 

Firman-Nya, Lapaii Go Si Last; dan dosa 
keduanya lebih besar dari pada manfaatnya. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamer dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa 
besar dan beberapa manfa'at bagi manusia bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
manfa'atnya", (Q.S. Al-Baqarah (21: 219) 

Keterangan 

An-Naf'u ialah sesuatu yang membantu 
yang dengannya dapat menghubungkan ke arah 
kebaikan-kebaikan (al-kahiraat) dan sesuatu 
yang dapat menyampaikannya kepada kebaikan 
maka disebut Khair. Maka an-naf'u berarti khairun 
yang lawannya adalah adh-dhurru (mudarat)." 


Nafaqa (355) ~ Yunfigu (345) 
Firman-Nya, Ball opii siak Ip God! 
piai palibj, Ui: (yaitu) mereka yang beriman 


1. tbid, juz 2 him. 97: Tafsir Al-Gurtubi, jilid 3 juz $ hlm. 3: sedangkan 
kata woohidah menunjukkan kepada teukidipemantapan) yang menerang- 
kan kata Adam. Artinya benar-benar satu, bukan selainnya. Dan indikasi 
lainnya ialah penyebutan minhuma, "dari keduanya", yakni dari Adam dan 
Hawa, Baca, Wahada, 

2, Imam Al-Bukhan menjelaskan bahwa Tanoffas: itafa'on-nahaaru 
(munculnya siang hari). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 223. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 5. 

4, tbid, jilid 6 juz 17 hlm. 60 

5. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm. 523. 
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kepada yang ghaib, yang mendirikan salat dan 
menafkahkan sebahagian rezeki yang Kami 
anugerahkan kepada mereka. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 3) 

Keterangan 

Kata Infaag, terambil dari kata yunfiguun 
artinya sama dengan infaaz. Hanya saja kata 
infaaz mengandung pengertian hilang secara 
keseluruhan, tidak seperti pada kata infaag. 
Adapun kata infaag di sini, maksudnya ialah 
mencakup nafkah wajib, baik terhadap anak istri 
dan sanak keluarga, juga mencakup pengertian 
sedekah sunnah. ” 

Islam tidak memandang nilai nominal infak 
para pemeluknya, seperti dinyatakan: nan di 
sč Y3: Suatu nafkah yang kecil dan tigak (pula) 
yang besar. Arti selengkapnya: dan mereka tidak 
menafkahkan suatu nafkah yang kecil dan tidak 
(pula) yang besar dan tidak melintas suatu 
lembah, melainkan dituliskan bagi mereka (amal 
saleh pula), karena Allah akan memberi balasan 
kepada mereka (dengan batasan) yang tebih baik 
dari apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. At- 
Taubah (91: 121) 

Adapun bentuk infak yang tidak diterima 
Allah (tidak ada nilainya di sisi Allah) antara 
lain: a) infak dari mereka yang fasik, b) infak 
mereka yang kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, 
c) infak mereka yang tidak mengerjakan shalat. 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 
Katakantah: “Nafkahkantah hartamu baik dengan 
sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah 
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu. 
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
fasik." Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya 
melainkan karena mereka kafir kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka tidak mengerjakan 
sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak 
(pula) menafkahkan (harta) mereka, melainkan 
dengan rasa enggan. (Q.S. At-Taubah [9]: 53-54) 
Baca Fasiq, Kafir. 

Sedang arah pembelajaan infak (nafkah) 
disebutkan di dalam surat Al-Baqarah ayat 215: 
“Mereka bertanya kepada kamu tentang apa 


1 Tafsir Al-Maraghi, jilid | juz 1 him. 42. 
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yang mereka nafkahkan, jawablah: apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan 
kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yag 
sedang dalam perjalanan, dan apa saja kebajikan 
yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” (al-ayah) 

Hal yang perlu diingat dan diperhatikan 
dalam berinfak adalah tidak boleh boros dan 
bakhil.Di dalam surat Al-Isra' dinyatakan: 

“Dan berikantah kepada keluarga yang 
dekat akan haknya, kepada orang miskin dan 
yang dalam perjalanan, dan jangantah kamu 
menghambur-hamburkan hartamu secara boros. 
Sesungguhnya pelaku boros itu saudara setan, 
dan setan itu sangat ingkat kepada Tuhannya, 
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu 
harapkan, maka katakanlah kepada mereka 
ucapan yang pantas, dan jangantah kamu jadikan 
tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
jangaih kamu terlalu mengulurkannya karena 
yang demikian itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal”. (Q.S. Al-Isra’ [17]: 26-29) 

Menurut A. Hassan bila kamu belum mampu 
dan tak bisa menolong keluarga maka katakanlah 
kepada mereka dengan perkataan yang baik- 
baik, jangan sampai mereka berkecil hati 
lantaran tidak dapat pertolongan darimu. '! 


An-Nifaagu (3141) - Munaafig (3364) 

Firman-Nya, si Y SN Ji (954 disk JM ag 
Sai... dan (juga) diantara penduduk Madinah. 
Mereka ketertatuan dalam kemunafikannya. 
Kamu (Muhammad) tidak mengetahui mereka, 
(tetapi) Kamilah yang mengetahui mereka. (Q.S. 
At-Taubah (9): 101) 

Keterangan 

An-Nifaag adalah nama yang disandarkan 
kepada agama Islam yang belum dikenal 
oleh orang Arab dengan makna khusus. Dan 
orang munafig dinyatakan sebagai orang yang 
mempunyai kriteria menutupi kekufurannya dan 
menampakkan keimanannya.” 


1. Å. Hassan, Tafsir Al-Furgon, catatan kaks no, 1853, hlm. 533. 
2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 942. 
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Penyebab seseorang menjadi munafik 
lantaran memungkiri janjinya kepada Allah, 
AN ga Las Aigi aga Jl Real JG garu: Maka Allah 
menimbulkan kemunafikan pada hati mereka 
sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap 
Allah.... (Q.S. At-Taubah [9]: 77) 

Munaafiguun (Sisi) adalah kata jamak 
dari Sia, yakni orang yang menampakkan 
keislamannya dan menyembunyikan kekufur- 
annya. Diambil dari sarabun fil ardhi (terowongan 
yang berada di bawah tanah), dan an-naafiga', 
adalah sil Lumia, “lubang biawak dan lubang 
tikus”. Abu ‘Ubaidah mengatakan: Seseorang 
dinamakan munafig karena ia punya lubang 
tembusan/terowongan."! Dan hanya dikatakan 
munafig itu lantaran ia bersembunyi sebagaimana 
tikus yang masuk ke sarangnya. Maka apabila 
dicari ia keluar dari sarangnya, atau mencari 
jalan yang berlawanan dari jalan sernula. Oleh 
karena itu perbuatan orang munafig yang masuk 
Islam gambarannya seperti itu. Kemudian ia 
keluar dari Islam tanpa ada bekasnya. 

Firman-Nya, Su; páli: Orang munafik 
laki-laki dan perempuan. Sejumlah ayat yang 
menyebutkan ciri-ciri munafig, antara lain: 

1) Orang yang berpenyakit di hatinya, dan 
mengatakan kepada orang mukmin sebagai 
orang yang tertipu dalam agamanya: Jsi; 3) 
Kan Apa SA Saya pesid d In oil (Q.S. Al- 
Anfal (81: 49) 

2) Orang yang tidak menggubris janji-janji yang 
dijelaskan oleh rasul-Nya, dan menganggapnya 
sebagai tipuan belaka: 4 ciii ósásúli Jsi; S3 
Gak VI ding UI Giaa Jaya pesti (Q.S. Al-Ahzab 
(33): 12) 

3) Orang-orang yang menyebarkan berita 
bohong, khususnya di kota Madinah: dis ai & 
Kebaya EN R EE Gaga OER Sada Sa 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 60) 

4) Orang-orang yang mengkhianati amanat Allah 
yang dipikulkan kepadanya: Ja iuti Uas ú 

1. Sebagaimana bunyi ayat 2441 j úa: lobang di bumi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut: Oon jika perpahngon mereka (darimu) terasa 
omot berat bogimu, Maka jika kamu dapat membuat lobong di bumu atau 
tangga ke langit kamu dapat mendotangkan mukjizat kepada mereka, 

(Moka buatlah! Kolau Alloh menghendaki tentu saja Allah mereka semua 


dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu sekali-kali termasuk orang- 
orang jahil. (Q.S. Al-An'am (6): 3S). 


Liang Uta Salak Ulang GI UG Jadi aii Sa 
SARUNG atil a Say apb 56 GI Gi 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 72-73) 

5) Orang- orang yang kerap mengganggu: di 
Asy ally AG in Je Épi aail a iiti Sad 
(Q.S. Al-Ahzab [33]: 48) 

6) Orang-orang yang mengejek Attah dan rasul- 
Nya: JÉ igali La ai Done pel J UN Op BN iag 
bpi G gii a SN laial (Q.S. At-Taubah [9]: 
64-65) 

7) Orang-orang yang mengucapkan perkataan 
kekafiran:15,453 AS Rak Ig áls Ó La ah Sali 
pedal as (Q.S. At-Taubah [9]: 73-74) 

8) Orang-orang yang menipu Allah, yakni malas 
melakukan salat kecuali di hadapan manusia, 
karena mengharapkan riya” ugistks Suai! 5 
ÉN Sr Ju Ugal ikal! JI laali Isla Kali yag al 
(Q.S. An-Nisaa' (4): 142) lihat juga, (Q.S. An- 
Nisaa’ [4]: 60, 87, 137, 139, 141, 144) 

9) Orang-orang yang tidak sama antara hati dan 
ucapannya, di antara orang yang bila ditimpa 
cobaan dari manusia menganggapnya azab 
Allah: dah AT ¿å sa (HH ÜL ata Jsi è fe] Sa 3 KT 
Aa US GI gii it La ji Ala Sa dat pÚ iái 
(Q.S. Al-'Ankabuut (291: 10) dan lihat ayat ke- 
11 

Selanjutnya kata munafiq terdapat di 
sejumlah ayat, antara lain: (Q.S. Al-Munafiqun 

[63]: 1, 7, 8) (O.S. Al-Fath (481: 6); (Q.S. Al- 

Hadiid [57]: 13}; (Q.S. At-Tahrim [66]: 9) 


Naafilah (2156) 

Firman-Nya, sil dst 4 sasis Jul jag: bersem- 
bahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu. (0.5. Al-Isra' (17): 79) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan: - 3451 Ja 
Ya artinya half (sumpah). Dan isu ax, yakni, 
memberikannya tambahan dari yang dikenal." 
Adapun Naafilah ialah kewajiban tambahan 
atas sembahyang lima waktu yang difardukan 
kepadamu.” Dan naafitah juga berarti al-hibah 


I. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 942. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 him. 81; dan di dalam Mu'jam 
ditambahkan bahwa nagflu, dengan difathah dan disukunkan ialah 
tambahan pada amalan wajib seperti salat, zakat (osh-sohedagah) ataupun 
selain dari keduanya. Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 456. 


en 


(anugerah, pemberian). Dan dimaksudkan adalah 
tentang Ibrahim a.s. Sebagaimana firman- 
Nya, Wb gyin Slaid á Gas: dan Kami telah 
memberikan kepada (Ibrahim) ishak dan Ya'qub 
sebagai suatu anugerah (dari pada Kami). (Q.S. 
Al-Anbiya’ (21): 72) 


Nafaa (Lis) 

Firman-Nya, ya 34 päi ji: Atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). (Q.S. Al-Maa- 
idah (5): 33) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Ga - 21 Ji, 
artinya menjauhkannya (nahaahu wa ab'adahu). 
Dikatakan: LG asti Ai, yakni mengeluarkannya 
dari negerinya takhrajahu min bilaadihi wa 
tharadahu), yakni mengusirnya.? Sedang An- 
nafyu fil ardhi (dibuang ke suatu negeri), yang 
tertera pada ayat di atas maksudnya, dipindahkan 
ke suatu negeri atau daerah tempat pengacau itu 
melakukan kerusakan. Merupakan hukuman yang 
dijatuhkan kepada perusuh. Arti selengkapnya: 
Sesungguhnya pembalasan terhadap orang- 
orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah 
mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbat balik, 
atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). 
Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan 
untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar. (Q.S. Al-Maa-idah 
(51: 33) 


Nagaba {44i 

Firman-Nya, UX al yela G3; Dan mereka 
tidak bisa (pula) melobanginya. (Q.S. Al-Kahfi 
(13): 97) 

Keterangan 

Abu Al-Ma'ani mengatakan an-nagbu 
adalah jalan yang ada di gunung (goa, lorong).4 
Dikatakan: pi $34, artinya dzahabafpergi).3! 
Nagiibul qaum ialah orang yang menyelidiki dan 


1, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm, 942. 

2. Ibid, juz 2 bab nun hlm. 943 

3. Tafsir Al-Maraghi, jild 2 juz 6 hlm. 104. 

4, “Umodatul Qaarii Syarh Shahih Al-Bukhari, juz 10 hlm. 360. 
5, Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 943. 


membahas tentang keadaan nasib kaum. Sedang 
blu agla udi, maksudnya ialah menjadi pemimpin 
mereka." Seperti firman-Nya, tadi pis Al ag Utang" 
Dan telah kami angkat di antara mereka dua 
belas orang pemimpin. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 12) 

Adapun Fa-naggabuu berarti dharabuu 
(mereka menjelajah). Merupakan bentuk muba- 
laghah (arti lebih) dari nagaba. Dikatakan: 
Naggaba fit-bilaad. Seperti firman-Nya, 4 Isis 
Au; Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) 
telah pernah menjelajah di beberapa negeri. 
(Q.S. Qaaff (50): 36) 


An-Nagatu (43151) 

Firman-Nya, batasan JUL Ai Jala, add JUS: 
lalu Rasul Allah (Saleh) berkata kepada mereka: 
“Biarkanlah)unta betinaAllah dan minumannya”, 
(Q.S. Asy-Syams (91): 13) 

Keterangan 

Nagataltlaahi: unta Allah.“ Az-Zujaj menga- 
takan bahwa naggatallaah dinasabkan (dibaca 
fathah) menunjukkan kepada makna biarkanlah 
unta Allah tdzarav naagataltaah). Al-Farra 
berkata: hidrahum iyyaahu (tinggalkanlah ia), dan 
setiap yang mengandung ancaman (at-takhdziir) 
selalu dinasabkan.” Sedang òi a dimaksudkan 
dengan, biarkanlah mereka menyembelih unta 
milik Allah. 

Kata an-naagah merupakan ayat-ayat 
Allah, yang menunjukkan sebagai mukjizat, 
Ujian, cobaan. Di antaranya, dinyatakan: pià 
al adil asu: (Nabi Saleh a.s. berkata): “Inilah 
Unta betina dari Allah sebagai mukjizat untukmu, 
..” 40.5, Huud (11J: 64); dan firman-Nya, aw! 
Imas: Unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat 
dilihat. (Q.S. Al-Isra’ (17): 59): dan firman-Nya, 
“us SUN: Unta betina sebagai cobaan. (Q.S. Al- 
Qamar [54]: 27) 


1. Tafsir Al-Maraghu, jilid 2 juz 6 hlm. 72; Mu'jam Mufradat Alfozhil 
Qur'an, hlm. 524, 

2. Shahih Al-Bukhari, pid 3 hlm. 198. 

3. Mu'jam Af-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 943. 

d, Tofsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 18: AlKasysyoaf, juz 4 hlm, 
260, 

5. Asy-Syaukani, Fathul Qadir, jilid $ hlm. 450. 

6. Tafsir Al-Bagawi, juz 2 him. 461, 


Nagadza (JS) 

Firman-Nya, pún 3 dai SG: Apakah kamu 
akan menyelamatkan orang yang berada dalam 
neraka? (Q.S. Az-Zumar (39): 19) 

Keterangan 

Dinyatakan: 151, artinyamenyelamatkannya 
Ikhallashahu wa najaahu). Dikatakan: pán sisi 
JA oiii a, yakni, selamat dari kejahatan." 
Baca Syafa'at. 

Begitu juga firman-Nya, 345 ùs je HS, 
We pó JW Ga: Dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyetamatkan kamu 
dari padanya. (Q.S. Ali “Imraan (3): 103) 


An-Naguur (2431111) 

Firman-Nya, Wi dx o: Apabila ditiup 
sangkakala. (Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 8) 

Keterangan 

An-Naguur ialah sangkakala (ash-shuur).3 
Sedang, An-Nagiir adalah lubang yang tampak 
pada biji, dan dari situlah tumbuh pohon kurma. 
Kata ini merupakan ibarat tentang sesuatu yang 
hina dan tiada berharga. Seperti halnya tentang 
gambaran kulit tipis yang melekat pada biji 
kurma.”! Sebagaiamana firman-Nya, 5si4: Y Iss 
Is adi: Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada 
manusia. (Q.S. An-Nisaa’ [4]: 53) 

Sedangkan firman-Nya, Sedia! %5 adl bslh 
tä: Mereka masuk ke dalam surga dan mereka 
tidak dianiaya sedikitpun. (Q.S. An-Nisaa' [4]: 
124) Bahwa an-nagiir, berasal dari kata 345. Yakni 
titik hitam yang terdapat pada bagian belakang 
biji kurma, sebagai gambaran terhadap sesuatu 
yang sangat sedikit, temah dan kecil.“ 


Nagasha (5255) 
Firman-Nya, gf SAN ja piiat gasil VI 
Kai AS Ija ala WA Alai: kecuali orang- 


1. Mu jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm 944; di dalam Qamus din- 
yatakan: on-nagdzu ialah at-tokhliish wo at-tanjiiyyah, seperti halnya kata 
akan jukanyi 3 Had , JI, yakni as-salaomah (keselamatan) Oi antaranya 
ungkapan: aiii (selamat, anda telah bebas!). yang ditujukan terhadap 
orang yang bernasib buruk (fil-'aotsir), dan masdar ai seperti halnya kata 
gò. Artinya selamat/bebas(noyaa). Tartib Gamus Al-Muhiith, juz 4 bab nun 
hlm. 423 maddah » 3, 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 29 hlm. 125. 

3. Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 62. 

4. Ibid, jihd 2 juz 5 htm, 163: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 
945, 
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orang musyrikin yang kamu telah mengadakan 
perjanjian (dengan mereka) dan mereka tidak 
mengurangi sesuatupun (dari isi perjanjian) mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang 
yang memusuhi kamu. (Q.S. At-Taubah (9): 4) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, an-naqshu ialah 
mengurang keberuntungan, dan an-nuqshaan 
adalah bentut masdarnya, dan Jesiis på Alla 
{saya menguranginya)." Sedang, Tsumma lam 
yangushuukum syai-an dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kemudian mereka tidak 
mengurangi sedikitpun dari persyaratan per- 
janjian, sehingga tidak membunuh seorang pun 
di antara kalian dan tidak pula membahayakan 
kalian.? 


Nagadha (5255) 

Firman-Nya, 8651533 sai je GJA bai SAY: 
Dan janganlah kamu seperti perempuan yang 
menguraikan benang yang sudah dipintal dengan 
kuat. (Q.S. An-Nahl [16]: 92) 

Keterangan 

An-Nagdhu ialah merobohkan sendi 
bangunan, dan al-habtu berarti al-'aqdu, yakni 
lawan dari al-ibraam (menetapkan, menguatkan). 
Dikatakan, ai Say sil Lai (saya memutuskan 
tali ikatan, janji)? Sedang, Nugdhul-yamiin 
yang tertera pada ayat di atas berarti melanggar 
sumpah.4 Asalnya memisahkan sebagian anggota 
tubuh dari sebagian lainnya. 


Nag'an (G3) 

Firman-Nya, Lai a 5G: Maka ta menerbang- 
kan debu. (Q.S. At-'Aadiyat (1001: 4) 

Keterangan 

Dinyatakan: Li-4l ati, yakni membiarkan- 
nya berada di air dan semisalnya hingga 
tergenang, Dan nag'an maksudnya ghabaarun 
(debu).” 


1. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Our on, hlm. 525. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 52. 

3. Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 525; lihat juga Fathul Qadir, jilid 1 hlm, 
56. 

4. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, Jas ja AI agé paii vega 
«jla : Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu 
teguh. (Q.S. Al-Baqarah (2): 27). 

5. Tafsir Al-Maraghu, jilid 5 juz 14 hlm. 129. 

6. Mu jam Al-Wasiith, jur 2 bab nun hlm. 948. 

7. Al-Kasysyoaf, juz 4 hlm. 273. 


f 


again | 


Nagama (asi) 

Firman-Nya, us Sbb Gali Si VI Cs pai Lg: Dan 
kamu tidak menyalahkan kami, melainkan karena 
kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami. (Q.S. Al-A'raaf (7): 126) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan: sawi 
Saki sil, apabila Kamu memungkiri sesuatu, 
baik dengan perkataan (mencela) atau dengan 
memberi hukuman (menyiksa). Dan Allah 
dinyatakan dengan dzun tigaam, Yang punya 
kuasa untuk membalas (menyiksa). Baca 
Muntagimuun. 


Naakibuuna (GS) 

Firman-Nya, botol ye 234 Oia 3 daan $l 
des: Dan sesungguhnya orang- orang yang tidak 
beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan yang lurus. (0.5. Al- 
Mu'minuun (23): 74) 

Keterangan 

La-naakibuun ialah menyimpang dari jatan 
yang lurus,” Dikatakan: sil oé osi, berarti 
ia menyimpang dari jalan. Menurut ayat 
selanjutnya mereka adalah orang-orang yang 
tak perlu dikasihani: andaikata mereka kami 
belaskasihani, dan Kami lenyapkan kemudharatan 
yang mereka alami, benar-benar mereka akan 
terus terombang-ambing dalam keterlaluan 
mereka: Dan sesungguhnya Kami telah pernah 
menimpakan azab kepada mereka, maka mereka 
tidak tunduk kepada Tuhn mereka, dan juga tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan 
diri. (Q.S. AL Mu' minuun [23]: 75-76) 


An-Nikaah (Kui) 

Dikatakan: 43 SSL nd lo - SAI AK, 
berarti menikahkannya (zawwajaha).4! Asat an- 
nikaah adalah untuk arti ikatan (aqad) kemudian 
dipinjam untuk arti bersetubuh (jima”). Menurut 
lughat, an-nikaah adalah berkumpul (jima”), 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 525: Tafsir Al-Maroghi, jilid 3 juz 9 hlm, 
33. 

2, Lo-nagkibuun: la odiluun (benar-benar menyimpang). Lihat, Sha- 
hih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166. 

3 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36. 

4. Mu'jom Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 951 

5. Mu'jam Mufradot Alfoozhil Qur'an, him. 526. 
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dan menurut istilah syara” berarti agad yang 
dimaksudkan untuk mendapatkan hak menggauli 
secara sengaja.” 


Nakidan (1255) 

Firman-Nya, 036 US VI Aka Y SA sal 
Saka paid HUM ipai Dan tanah yang tidak 
subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikiantah Kami mengulangi tanda- 
tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur. (Q.S. Al-A'raaf (7): 58) 

Keterangan 

Nakidan artinya galiilan (sedikit)." 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa  an-nakadu 
adalah sesuatu yang muncul kepada orang 
yang mencarinya dengan susah payah. Orang 
mengatakan, 15:75 (huruf kaf bisa dikasrah atau 
difathahkan), artinya “laki-laki yang kikir” dan 
af G6, artinya “unta betina yang tidak deras 
susunya, dan sulit diperah,” An-nakidu berarti 
asy-syahiih (yang pelit). Atau juga berarti yang 
sedikit manfaatnya. Sedang an-nukdu ialah 
sedikitnya pemberian igillatut Ithaa”). Dan 
dikatakan: «15, yakni, al-gatiit (sedikit). 


Nakara (555) 

Firman-Nya, aS ja AS) Lay Juy kada Ga ASI Lai 
Kamu tidak memperoleh tempat perlindungan 
pada hari itu dan tidak (puta) dapat mengingkari 
(dosa-dosamu) (Q.S. Asy-Syuura (427: 47) 

Keterangan 

Dikatakan: 441 gi, berarti kebodohannya 
(jahalahu). Dan 4 Si, berarti menentangnya 
Ujahadahu). Dan sai pú Je KI, berarti 
mencacat dan melarangnya. Dan :441Si, ber- 
arti mengubahnya dengan tidak disadarinya 
(ghayyarahu bi-haitsu la yu'raf).3 Seperti 
“adzaaban nukran, yakni azab yang tidak pernah 
terbayangkan sakitnya. Seperti tertera di dalam 
firman-Nya, 54i yije dimas: „lalu diazab dengan 
azab yang tiada taranya. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 87) 


1. Kitab At-Ta'rifaot, bab nun him. 246: Subulus-Soloam, juz 3 hlm. 
109. 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133. 

3. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 526: TofsirAl-Maraghi, phd 3 juz 8 hlm, 
181. 

4. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab nun hlm. 951. 

5. ibid, juz 2 bab nun him. 951. 
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Al-Inkaar (mengingkari) adalah lawan dari 
al-'irfaan (mengenal). Dikatakan, 5535 1x8 LX 
yang asalnya kehendak hati yang tidak tergambar 
olehnya yang demikian itu adalah bagian dari 
jenis kebodohan.” An-nakiir dan al-inkaar talah 
melakukan suatu perbuatan yang pelakukanya 
dihardik atas perbuatannya itu.» Sebagaimana 
firman-Nya, ai S360 tuii Gaga gi; Sa Stop 
SEA masi: dan penduduk Madyan, dan 
telah didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan 
f(azab-Ku) untuk orang-orang kafir, kemudian 
Aku azab mereka, maka (lihatlah) bagaimana 
besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu). 
(Q.S. Al-Hajj (22): 44) 

Begitu pula Firman-Nya, x6 58 aš: Maka 
alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. (0.5. 
Saba’ [34]: 45) 

Dan firman-Nya, peal ijai selo! KI: 
Seburuk-buruk suara adalah suara keledai. (Q.S. 
Luqman [31]: 19) 

Adapun firman-Nya, sasa A WI 1G JÓ 
biet dl ga S953 pi (Q.S. An-Naml (271: 41) Maka, 
Nakiruu tahaa arsyahaa maksudnya ialah ubahlah 
rupa dan bentuknya sehingga dia tidak mudah 
mengenalnya. 

Al-Munkar berarti sesuatu yang tak 
diinginkan. Seperti firman-Nya, Jl gii pa ay 
EET (Ingattah) hari (ketika) seorang penyeru 
(malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan (hari pembalasan). (Q.S. Al- 
Qamar (54): 6) 

Firman-Nya, SM ot pala Ga pa 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 157) Maka, al-munkar juga 
berarti apa yang dipungkiri dan ditolak oleh 
hati (perasaan sehat), karena sifat-sifatnya 
merupakan kebalikan dari sifat-sifat al-ma'ruf.4 

Sedang firman-Nya, Sasis Asi (SI JG (Q.S. 
Al-Hijr (15): 62) Maka, Munkaruun maksudnya 
ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya tidak 
mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan 
untuk tujuan apa kalian datang menghadap 
saya,” 


1. Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'an, hlm, 526 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 121. 

3. ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 142. 

4. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 77. 

5. Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29. 


At-Munkar juga berarti apa yang diingkari 
oleh akal, berupa dorongan-dorongan kekuatan 
emosional, seperti memukul dengan keras, 
membunuh dan menganiaya manusia. "! 


Nakasa (5uSG) 

Firman-Nya, bgla Mai gl 9 akii Sani Gaji 
Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami kembalikan dia kepada kejadian 
(nya). Maka apakah mereka tidak memikirkan? 
(Q.S. Yasin [36]: 68) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib an-naksu membalikkan 
sesuatu atas kepalanya (menoleh), dan di 
antaranya dikatakan, 351 «Si, apabila kaki 
anak tersebut keluar sebelum kepalanya." 
Nunakkisuhu fil-Khalgi (iki ġ anki): Kami 
kembalikan dia kepada kejadian yang semula, 
sehingga kelemahannya semakin bertambah, 
sedang tubuhnya semakin banyak yang berkurang, 
berlawanan dengan keadaannya ketika kejadian- 
nya bermula, sehingga dia dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah.” Dan dikatakan: “di pés 
All j GG, yakni memanjangkan umurnya sampai 
kondisi lemah (ardzat) lalu kembali ke keadaan 
seperti masa kanak-kanak karena lemahnya. 

Firman-Nya, Aja L Sale AI agusi j ole laki Ai 
Sihir: (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 65) 

Maka dikatakan: ais, berarti aku 
membalikkannya lalu menjadikan bagian 
atasnya berada di bawah. Maksudnya, setelah 
mengakui mereka adalah orang-orang yang zalim 
selanjutnya mereka berbalik dari keadaan itu 
menjadi sombong dan membantah dengan batil. 5’ 


Nakasha (585) ~ Tunkishuun (é 94aSii) 

Firman-Nya, ge piigi (Kue Ii Gu SB á 
bpas Klas). Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al- 
Qur'an) selalu dibacakan kepada kamu sekalian, 
Maka kamu selalu berpaling ke belakang. (Q.S. 
Al-Mu'minuun (23): 67) 


1. bid, jilid 5 juz 14 hlm, 129: atau berarti al-munkor adalah setiap 
yang dihukumi oleh akal yang sehat akan keburukannya, atau keburukannya 
diketahui melalui dalil syara", atau mengharamkannya, atau membencinya. 
lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 952. 

2. Mu'jam Mufradat Alfoazhi! Qur'an, hlm 527. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 24. 

4 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun him. 952. 

5. Tafsir Al-Maraghi, plid 6 juz 17 hlm. 48. 


ag 
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Keterangan 

An-Nukuush adatah menarik diri dari 
sesuatu." Sedang Tankishuun maksudnya ialah 
kalian berpaling dari mendengarkannya. Asal 
makna an-nukush ialah mundur ke belakang. 
Maksudnya seseorang ke belakang berarti kembali 
ke jalannya semula. Seperti dikatakan: (4x 2334 225 
sis, yakni tangkainya kembali semula.?! 


Nakafa (-456)- Yastankifu (akii) 

Firman-Nya, aij (se S95 ji sesal! asi Gl: 
Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba 
bagi Allah (Q.S. An-Nisaa' (4): 172) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-istinkaaf 
adalah enggan melakukan sesuatu dan sombong. " 
Dikatakan, ais Laki, IIS Ga Cuti, yakni, aku 
memandang hal itu sebagai sesuatu yang rendah 
tmeremehkan).“ Dan di dalam Mu'jam dinyatakan 
juga: az 5 KAI Ha aši, yakni menahannya 
tamfahu wa imtana 'a). Dan dikatakan: «ix 
Jat yz, yakni menghalanginya untuk bersikap 
takabbur.’ 

Firman-Nya, ayia Iyin iki aii Gi 
Lidi Uli: Adapun orang-orang yang enggan dan 
menyombongkan diri , Maka Allah akan menyiksa 
mereka dengan siksaan yang pedih. (Q.S. An- 
Nisaa’ (4J: 173) 


Nakaalan (YG) - Tankiilan (IS) 
Firman-Nya, dil ja YG: Sebagai siksaan dari 
Allah. Yakni, bagi Laki-laki yang mencuri dan 
perempuan yang mencuri dengan memotong 
tangan keduanya sebagai balasan apa yang 
mereka kerjakan (Q.S. Al-Maa-idah (5): 38) 
Keterangan 
An-Nakaal, dari kata an-niklu, artinya tali 
pengikat binatang. Dikatakan: Ji 5x Ki, artinya 
mencegah diri dari sesuatu karena adanya 
penghalang yang mencegah dari padanya. Jadi, 
an-nakaal artinya sesuatu yang mengikat manusia 
dan mencegah orang-orang dari mencuri." 
1. ArRaghib, Up. Cit., hlm, 527. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 him. 36. 
3. ibid, plid 4 juz 6 hlm. 28. 
4 Mu'jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm. 527. 


5. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 953. 
6. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 6 hlm. 114. 


Firman-Nya, Sisi ibi Lb ASI dng: Allah 
amat besar kekuatan dan amat keras siksa-(Nya) 
(Q.S. An-Nisaa’ [4]: 84) 


Namaarig (La) 

Firman-Nya, Lipisaa His: dan bantat-bantal 
sandaran yang tersusun. (Q.S. Al-Ghasyiyah (88): 
15) 

Keterangan 

Kata Hu: adalah kata jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah nimragatun atau numragatun 
(kiss), yakni dengan didarnmahkan nun-nya dan 
dikasrahkan, artinya al-wisaadah. Dalam syair, 
dikatakan: 

| Mana a 
AS dipan un Je 

“Orang-orang tua dan yang muda belia- 

mereka berwajah tampan semua-duduk dan 

tidur-tidurandi atasranjang (bersandarkan) 
bantal-bantal yang tersusun”! 


Namlun (245) 

Firman-Nya, péist (oli Jail AG Ali SIB: 
..berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, 
masuklah ke dalam sarang-sarangmu. (Q.S. An- 
Naml (27): 18) 

Keterangan 

An-Namlah ialah luka yang keluar dari 
arah samping yang diserupakan dengan an-nami 
(semut) dalam tabiatnya yang merobek dengan 
kukunya, yang di antaranya dikatakan: isi G43 
silsili yang berarti khaftifuha imeringankannya). 
Sedang kata an-namt sendiri dipinjam untuk 
namimah sebagai gambaran karena merayap 
jalannya, maka dikatakan, dl, disi 33 Ui ja (dia 
adalah pengadu-domba).! 


Namiimun (axi) 

Namiim dan an-namiimah adalah di antara 
kalam Arab, yang artinya fitnah.” Sedang, 
masysyaa-an bi-namiim ialah menyebarkan 
berita (fitnah) di kalangan orang-orang untuk 
menimbulkan kerusakan. Sedangkan firman- 


i. Tafsir Al-Meraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 133, 

2. Ar-Raghub, Op.Cit,, him. 528. 

3. Al-Farra', Ma'oanif Qur'on, juz 3 hlm. 173. 

å. Kaatsiyatush-shoowiy ‘alao Tafsir Jalalain, juz 6 him, 223. 
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Nya, mel lia: Yang kian kemari menghambur 
fitnah. (Q.S. Al-Oalam [68]: 11) 


Nahaja (25) 

Firman-Nya, Uli aspa asis Ulas Ki: Untuk 
tiap-tiap ummat di antara kamu kami berikan 
aturan dan jalan yang terang. (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 48) 

Keterangan 

Minhaaj artinya jalan atau sunnah." An- 
nahju adalah jalan yang terang tath-thariigul- 
waadhih). Dikatakan ajl, ai, berarti perkara 
itu telah jelas, terang, dan minhaajuth-thariig 
wa minhaajuhutberarti, jalan yang ditempuhnya 
terang).2 


An-Nahaar (GLS) 

An-Nahaar ialah waktu yang di dalamnya 
matahari menyebarkan sinarnya (siang hari). 
Sedang menurut syara’ ia adalah waktu antara 
terbitnya fajar hingga terbenamnya matahari. 
Menurut asalnya adalah waktu antara terbit 
matahari sampai terbenamnya.3 Berikut ini 
urutan waktu sebagaimana di siang hari yang 
dijelaskan oleh Ats-Tsa'alabi, antara lain: 33,1, 
lalu 3&1, lalu jasji, lalu asal, lalu Sui, lalu 
badal, lalu pig, lalu zasi, lalu aih, talu Ji, 
lalu ja), lalu yji. Dan di antaranya sembilan 
(9) huruf yang dipergunakan di dalam Al-Qur'an. 


Nahara (34) 

Firman-Nya, “gi basi Jis aagi Y cai Ld JG 
WS: Jika salah seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 
«ah» dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia. (Q.S, Al-Israa’ [17]: 23) 

Keterangan 

An-Nahr ialah mencegah dengan kasartaz- 
zajru bi-mughaalazhatin). Dikatakan, sgila 35 


1. Tafsir At-Moraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 128. 

2. Mu jam Mufrodat Aifoozhil Qur'an, him, 528. 

3. ibid, hlm. 528. 

4. Ats-Tsa'labi, Aighul Lughah wa Sirrul Arebiyyah, Qismul-Awwal, 
hlm, 315-316, 


gep 


Tw 
(aku menghardik dan membentaknya).! Az- 


Zamakhsyari menjelaskan bahwa an-nahr wa an- 
nahmu artinya az-zajru (merintangi, mengusir).3 


Nahay (4) ~ Muntahuun (Syg) 

Firman-Nya, Sya Ai Ji: Kenapa kalian 
tidak juga mau berhenti. (Q.S. Al-Maa-idah (5): 
91) 

Keterangan 

An-Nahyu adalah mencegah dari sesuatu,” 
Dikatakan: -ési ja ai, yakni cukup dengan 
mengambil apa yang ada darinya. Dan 
dikatakan: (Jl ¿a 3 mi, yakni merasa cukup 
dan mengenyangkan. Dan dikatakan pula untuk 
menuntut kebutuhan hingga mencukupinya, 
yakni meninggalkannya, yang berarti dapat 
mengalahkannya (merasa puas). 

Firman-Nya, SUS 203 SI ASASI In 16 
SA! JH (Q.S. Thaaha (201: 54) Maka, An-nuhaa 
adalah kata bentuk jamak dari nuhyah, yaitu 
akal. Dinamakan demikian, karena ia mencegah 
pemiliknya dari melakukan kejahatan. 5! 


Al-Muntahay (Laik!) 

Firman-Nya, (ll kw ale: Yaitu di Sidratul 
Muntaha. (Q.S. An-Najm [53]; 14) 

Maka, Al-Muntahay adalah tempat yang 
paling tinggi di atas langit yang ke 7, yang telah 
dikunjungi Nabi ketika Mi'raj.*! Dikatakan: it 
An, yakni telah mencapai puncaknya. Dan 
dikatakan pula: xl ji kail, yakni sampai kepada 
kebaikan.” Maksudnya, Muhammad saw. dalam 
melakukan mi'raj telah sampai kepada tempat 
akhir yang dituju, sebagai puncak kebaikan, 
tidak ada lagi kebaikan selainnya. 

Adapun firman-Nya, wiii a Jl Sia: dan 
bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan 
(segala sesuatu). (Q.S. An-Najm [53]: 42) 
maksudnya, Tuhanmu (rabbuka) sebagai tempat 
akhir kembalinya makhluk, dan di situlah dibalas 


1. Ar-Raghib, Op. Cit, him. $28; Tafsir Al-Maraghi, jilid S juz 15 hlm. 
3. 

2 Afkasysyaaf juz 4 hlm. 265. 

3. Mu jam Mufrodat Alfoozhil Qur'an, hlm. 528 

4. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun him. 960. 

5. Tafsir Ak Meraghi, jllid é juz 16 hlm. 117. 

6. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1431 hlm. 
872. 

7. Mu'jem AkWasiith, juz 2 bab nun him. 960. 
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semua amal sesuai dengan kadar baik buruknya. '' 
Baca Wifaaga. 


Naaba (SU) 

Firman-Nya, ola aje Ji Yg Iå gill Jais 
BEI Ga al ga As Ga Il AN SI i & Ha! Orang- 
orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 
menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada 
Nya”. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 27) 

Keterangan 

Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meninggalkan penentangan dan menyambut 
kebenaran.2 Sedang, ua adalah isim fa'it 
dari anaaba (tasrifnya: Juz aô MUI a LE Saw SBI), 
artinya: Orang yang suka kembali kepada Allah. 
(Q.S. Huud [11]: 75) Maksudnya ialah Ibrahim a.s. 

Adapun firman-Nya, tyla yg A3) Gua 
GA da 1 SE V3 Dadi: Dengan kembali bertaubat 
kepada-Nya dan bertawakkallah kepada-Nya 
serta dirikanlah salat dan janganlah kamu 
termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. (Q.S. Ar-Rum (30): 31) 

Maka, aji ému maksudnya ialah kembali 
kepada-Nya dengan bertaubat dan memurnikan 
amal perbuatannya hanya untuk-Nya. Ia diambil 
dari perkataan mereka: Lsi-tsi-p4, yakni “apabila 
seseorang kembali dari satu waktu ke waktu 
lainnya”. 

Dan pada ayat ke 33 surat Ar-Ruum, 
dinyatakan: Dan apabila manusia disentuh oleh 
suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya dengan 
kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila 
Tuhan merasakan kepada mereka barang sedikit 
rahmat dari pada-Nya, tiba-tiba sebahagian dari 
mereka mempersekutukan Tuhannya. (Q.S. Ar- 
Ruum (301: 33) 


An-Naar (3451) 

Menurut Ar-Raghib, an-naar, artinya “api”. 
Sedangkan sifatnya ialah memunculkan panas, 
dan membakar. Kata an-naar dikatakan untuk api 

1, Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 232. 


2. Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 13 hlm. 97. 
3. Ibid, plid 7 juz 21 him. 45. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Our'an 


k 


yang muncul dari gesekan." Seperti firman-Nya, 

ósi Al JUN eiii: Maka terangkanlah kepadaku 

tentang api yang kamu nyalakan tdari gosokan- 

gosokan kayu). (Q.S. Al-Waagi'ah (56): 71) 

Adapun firman-Nya, Wil age WI SI UG jai 
JÓN AKG utk Gol AS des Gaji VI (Q.S. Ati ‘Imraan 
(31: 183) Maka, an-naar, yang dimaksud di sini 
ialah api yang diturunkan dari langit. 

Api neraka (an-naar) sifat-sifatnya sebagai 
ajang penyiksaan dinyatakan di beberapa ayat: 
1) Orang masuk neraka dengan berbagai macam 

siksa. Di antaranya dibuatkan pakaian dari 
api, disiramkannya air yang mendidih di atas 
kepalanya sehingga hancur luluh segala apa 
yang ada dalam perutnya, kemudian dibuatkan 
cambuk-cambuk dari besi, setiap kali hendak 
keluar lantaran kesengsaraanya, mereka 
dkembalikan lagi lalu dikatakan: “Rasakanlah 
azab yang membakar ini”. (Q.S. Al-Hajj (22): 
19-22): kemudian dalam surat ad-Dukhan 
dijelaskan: Sesungguhnya puhon zaggum itu 
makanan orang-orang yang berdosa, ia sebagai 
kotoran minyak yang mendidih di dalam perut: 
seperti mendidihnya air yang sangat panas: 
peganglah dia dan kemudian seretlah dia ke 
tengah-tengah neraka, kemudian tuangkantah 
di atas kepalanya siksaan dari air yang snagat 
panas: rasakantah, sesungguhnya kamu orang 
yang perkasa lagi mulia. (Q.S. Ad-Dukhan 
(44): 43-49) 

2) Tentang percikan api neraka dinyatakan: 
Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga 
api sebesar dan setinggi istana, seolah-olah 
ia iringan onta yang kuning. (Q.S. Al-Mursalat 
(771: 32-33) 

3) Permintaan penduduk neraka, “renggangkanah 
siksa sehari saja”, seperti dinyatakan: Dan 
orang-orang yang ada dalam neraka berkata 
kepada penjaga-penjaga neraka jahannam: 


1. Mu'jam Mufrdat Alfoazhil Qur'an, him. 530: Aal-Kosysyaaf, jur 4 
hlm. 244. 

2, Tafsir A-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm, 144: Ats-Tsa'alabi menyebutkan 
tentang nama-nama an-ngor (api), antara tain: jazi, Amal, ŠASI, aa 
sy tentang kata ai-wahap, penuyusun kitab ini, Ats-Tsa'alabi bertanya 
kepada Ibnul ‘Arabi, apa yang dimaksud dengan „eli? katanya: ia adalah 
al-mulk (raja), lalu aku bertanya: Mengapa @f-mulk dinamakan „ps? maka 
dijawab: 4,3 adalah api (on-ngor), maka seakan-akan raja adalah api, yang 
dapat membahayakan dan mendatangkan manfaat. Lihat, Fiiqhul-Lughah 
wa Sirruk Arobiyyah, Gismul-Awwal, hlm, 308. 


“Mohonkantah kepada Tuhanmu supaya Dia 
meringankan azab dari kami sehari saja”, 
penjaga jahannam berkata: “dan apakah 
belum datang kepada kamu rasut-rasulmu 
dengan membawa keterangan-keterangan?” 
mereka menjawab: “Benar, sudah datang", 
penjaga-penjaga jahannam berkata: “Berdoa- 
lah kamu". Dan doa orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia." (0.5. Mukmin [40]: 47-52) 

Firman-Nya, sa Luas gadi: (Yaitu) orang 
yang akan memasuki api yang besar (neraka). 
(Q.S. Al-A'laa (87): 12) Maka An-naarul-kubraa 
dalam ayat tersebut berarti keraknya neraka 
jahim. 

Sedangkan firman-Nya, Ji GL 196 Gaal S| 
ly lgl play para Si LB GL pai (Q.S. An- 
Nisaa’ [4]: 55) Maka, Naarun mus'arah: neraka 
yang dinyalakan. Maka dikatakan, augadtun naara 
was'artuhaa, Yang artinya saya menyalakan api. ”! 

Kata an-naar yang berarti “neraka” 
mencakup pengertian tentang sa'iir, (neraka 
sa'ir, neraka yang membakar), dan begitu juga 
dengan kata jahannam, yang berarti neraka 
jahannam. Sedangkan para penghuninya adalah 
mereka yang ringan timbangan kebaikannya. 
Ashhabusy-syimaat (golongan kiri), orang-orang 
durhaka: orang-orang kafir, musyrik, munafig, 
fasig, zhalim, dan orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang enggan (“ashay) dengan ajaran yang dibawa 
oleh Nabi Muhammad. 

An-Naar, “api”. Pengertiannya dapat 
berarti api di dunia maupun api di akhirat. 
Namun perbedaan yang mencolok adalah api di 
dunia adalah berasal dari gesekan benda-benda 
padat, berupa kayu atau batu. Sedang an-ngar 
dalam pengertian neraka bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu, sebagaimana dinyatakan: 
wattagumnaaraltati — waguuduhannaasu wal 
hijaarah (takutlah kepada api neraka yang 
bahan bakarnmya adalah manusta dan batu). 
Selanjutnya, neraka disifati dengan naarat kubra, 
sa'iir, sebagaimana tersebut di atas. 

"SSB penaas ped neraka tentang datangnya para utusan 
Tuhan, maka gugurlah anggapan adanya umat yang tidak didatang para ra- 


sul Tuhan dan tidak ada beban taklif (syariat agama) kepada mereka, 
2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 62, 


eh ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
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1- 
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A 


An-Nuur (2351) 

Firman-Nya, yy de pad apl Sa a a a 
uós (Q.S. Az-Zumar [39]: 22) 

Keterangan 

An-Nuur (i) datam ayat tersebut ialah 
matahari dan petunjuk. Menurut Ar-Raghib, an- 
nuur ialah sinar yang menyebar yang membantu 
penglihatan.” 

Adapun firman-Nya, AI jẹ Isih; GI byi 
basi a SINI AI j3 east, (Q.S. At-Taubah [9]: 32) 
Maka, nuurultaah maksudnya ialah agama Istam. 3 

An-Nuur secara bahasa berarti adh-dhiyaa' 
(cahaya). Yakni yang membedakan segala sesuatu 
dan pandangan mata dapat mengetahui hakikat 
yang dilihatnya. Dan secara mutlak, kata an- 
nuur ditujukan kepada Allah Swt. dengan jalan 
pujian." 

Sedang tw: Yang bercahaya. Yakni kata 
yang menyifati matahari dan bulan. Sebagaimana 
firman-Nya, tes Hai; Late Kd daa Dan Dia 
menjadikan juga padanya matahari dan bulan 
yang bercahaya. (Q.S. Al-Furqan (251: 61) 


Naawasya (5234) - At-Tanaawasyu (hgul) 

Firman-Nya, sa ga Ga GILA Ad lgi 
Bagaimanakah mereka dapat mencapai 
(keimanan) dari tempat yang jauh itu. (Q.S. 
Saba' (34): 52) 

Keterangan 

At-Tanaawasy adalah mengambil sesuatu 
yang dekat dengan mudah. Bila seseorang 
mengambil orang lain untuk dia comot kepala 
dan janggutnya, Maka orang tersebut dikatakan 
nasyaahu-yanuusyuhu-nausyan. Orang-orang ber- 
syair kepada Ghailan bin Huraits ketika menyifati 
seekor unta mengatakan: 


da o Pu AKI på 
PA HA Wala 4 4 Lagi 
“Unta itu menyedot air telaga dengan 
mudahnya dari tempat yang tinggi, sekali 
sedot untuk persediaan menempuh jarak- 
jarak di padang belantara”? 


1. ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159. 

2. Mu'jam Mufradat Affaozhil Qur'an, hlm. 530. 

3. Tafsir At-Meroahi, jilid 4 juz 10 hlm. 97. 

4, Fathul Qodir, ptid 4 hlm 32. 

5. Tafsir A-Maroghi, jilid 8 juz 22 hlm. 100: At-toncawusy ialah 
mengembalikan dari akhirat kepada dunia. Di antaranya ialah apa-apa yang 
mereka inginkan seperti harta benda, anak-anak dan taman. Lihat, Shahih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 183-184. 


AAN ARA EA AAN o 


a Siaga 


Naw'un (55) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa nau'un, 
dengan difathahkan latu disukunkan jamaknya 
gli, yakni “separuh dari tiap-tiap sesuatu’. Da 
juga berarti ‘keseluruhan dari apa yang dikatakan 
untuk seorang ataupun untuk kebanyakan yang 
sesuai dengan jumlah isinya bukan hakekatnya." 


Nawrnun (23) 

Firman-Nya, 43: 15 ix sis Y: (Allah) tidak 
mengantuk dan tidak tidur. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
255) 

Keterangan 

An-naum, dengan difathahkan lalu 
disukunkan adalah masdar dari >ú, yakni hilang 
kesadaran dan tidak berfungsinya organ tubuh 
untuk bekerja.” Sedangkan, aji untuk binatang 
adalah suatu kondisi yang dialami oleh hewan yang 
dengannya tetap terjaga dan awas terhadap hal- 
hal yang tersembunyi dengan mempergunakan 
segenap kemampuan indera perasanya {Jo 
apada Gala) Got pala galgal mai ke olga! Yaya). 
An-naum merupakan kebiasaan yang menimpa 
makhluk hidup. Yakni, inderanya berhenti, tidak 
bekerja apabila terserang kantuk.4 

Al-Mangamu (tiki) berarti mimpi. Se- 
bagaimana firman-Nya, asii ji MI 3 ai Gi: 
Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi 
bahwa aku menyembelihmu. (Q.S. Ash-Shaffaat 
(37): 102) 


1, Mu'jam Lughotul Fugaho', hlm. 460, 

2. Ibid, hlm. 461. 

3, Tofsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11: Ats-Tsa'alabi menjelaskan 
secara urut tentang an-ngum, antara lain: Pertama kall yang menandakan 
bahwa seseorang itu tidur adalah mengantuk {Laili} yakni seseorang yang 
terdorong untuk tidur, lalu asii yakni ngantuk berat, lalu 2:51 yakni rasa 
mengantuk menyelimuti mata, lalu gasai ski yakni seseorang yang be- 
rada di antara tidur dan bangun, lalu jaiii yakni tidur sedangkan anda 
sendiri masih mendengar percakan orang lain (dari Al-Ushmu'i), lalu juzy 
yakni tidur kecil, tidur ringan, lalu ¿Lxi Ihai(3 asasi yakni tidur dalam 
tempo yang sedikit, lalu siih yakni tidur dengan tempo yang lama, lalu 
Hal bad saji yakni tidur dengan menarik nafas, lalu jamin yakni tidur 
nyenyak (dari Abu ‘Ubaidah dan Al-Amwi). Lihat, Fighuk-Lughah wa Sirrut 
Arobiyyah, Qismul-Awwa!, him. 181. 

4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-QUR'AN : 
i Syarah Alfaazhul Our'an. 


An-Naway (S3) 

Firman-Nya, 5321 mall IG aii 5: Sesungguh- 
nya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. (Q.S. Al-An'aam (6): 95) 

Keterangan 

An-Naway ialah jigi (biji). Dan dikatakan: 
ang sji- gg. Yakni, berpindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Sedangkan it sy, berarti memakan 
dan melemparkan bijinya." 


Naala (JG) - Naylan (S5) 

Firman-Nya, Saja kia Isdali Sa sji Ws g: 
Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
sebahagian harta yang kamu cintai. (Q.S. Ali- 
'Imraan (3): 92) 

Keterangan 

An-Nait adalah apa yang diperoleh manusia 
dengan kedua tangannya, dikatakan, Ii bi aii 
(saya telah mendapatkan pemberiannya). Sedang 
Li asalnya Lis atas wazan Sd kemudian 
dinukilnya menjadi Als, Dan dikatakan, ¿ly ¿éu 
(IS jai 51 (seyogyanya engkau berbuat demikian), 
yakni apa yang ada padanya merupakan suatu 
pemberian karena kebaikan anda.?! 

Adapun firman-Nya, Ski jas Ga ési: dan 
tidak menimbulkan bencana kepada musuh. 
(0.5. At-Taubah [9]: 120) Maka, An-Nayi pada ayat 
tersebut maksudnya ialah tertawan, terbunuh 
dan kalah.” 


1. Tartiib Qamus Al-Muhiith, juz 4 bab nun him. 466 moddah s, 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm, 965. 

2. Mu'jam Mufradat Aifaazhii Qur'an, hlm. 532. 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm, 44. 
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Haa-uum (33 

Firman Fr Swt., Jah dipen MS EA Karir) 
Alis I5:3) ata : Adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebetah kanannya, maka 
ia berkata: “Ambillah, bacalah kitabku (ini)”. 
(Q.S. Al-Haaggah (69): 19) 

Keterangan 

Ha” adalah suatu kalimat yang bermakna 
mengambil (al-ukhdzu), berbeda dengan at, 
yakni berikanlah! (a'thi), dan dikatakan: 3 &jls 
au, 


Habatha (1222) 

Firman-Nya, Gi 7S ji aki US Lie laa JG 
yea Sd 64 Allah berfirman: “Turunlah 
kamu dari surga itu; karena kamu tidak 
sepatutnya menyombongkan diri di dalamnya, 
maka ke luarlah, sesungguhnya kamu termasuk 
orang-orang yang hina”. (Q.S. Al-A'raaf (71: 12) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
hubuuth lawan dari ash-su'uud (naik). Dikatakan 
leah Li; Lag ata, apabila jatuh meluncur dari 
ketinggian.! Al-hubuuth artinya sebagaimana 
yang dikatakan oleh Ar-Raghib Al-Asfahani, ialah 
turun dalam pengertian ada unsur paksaan. Jadi, 
yang dimaksud dengan jannah, kemungkinannya 
terletak di puncak yang tinggi, sehingga kata- 
kata mengusir di sini digunakan istilah turun. 
Atau bisa dikarenakan tempat berpindahnya 
Adam dan Iblis berlainan dengan tempat tinggal 
yang pertama. Bisa juga diartikan dengan turun 
dari suatu negara ke negara lain (pergi), seperti 
dikatakan kepada bani Isra”il, ihbithuu mishran.3! 
Sebagaimana firman-Nya, u & ¿ù Ipae. taksil 
at.: ...Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu 


1. Ar-Raghib A-Asfahani, Mu'jam Mofradat alfaazhii Qur'an, hlm. 
533. 

2. ibnu Manzhur, Lisoanul Arab, jilid 7 hlm 421 maddah L a 

3. Tafsir At-Maraghi, jilid | juz 1 hlm. $9; Mu'jam Mufradot Alfaozhil 
Qur'on, hlm. 533. 


memperoleh apa yang kamu minta. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): 61). 

Adapun firman-Nya, Us lis Jaa pi da 
Blah Gan si an Sp Allah berfirman: “Hai 
Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan 
penuh keberkahan dari Kami atas kamu dan atas 
umat-umat yang mukmin dari orang-orang yang 
bersamamu....” (Q.S. Huud (11): 48) 

Maka, Ihbithuu dalam ayat tersebut adalah 
kata kerja yang menunjukkan makna perintah) 
yang artinya “turunkah kalian”. Yakni, turun dari 
atas kapal ke daratan. 

Sedang makna yang lain, ihbith berarti 
“jatuh meluncur”, Misalnya, Kab Ia lang Ul ia Ól 
di: ...dan di antaranya (batu) sungguh ada yang 
meluncur jatuh karena takut kepada Allah. (Q.S. 
Al-Bagarah (2): 7) 


Habaa-an (244) 

Firman-Nya, Isis ila: Debu yang beter- 
bangan. (Q.S. Al-Furqan (251: 23) 

Keterangan 

Habaa-an Munbatstsan adalah gambaran 
hancurnya alam semesta, berupa digoncangkan- 
Nya bumi dan dihancurkan-Nya gunung-gunung 
bila kiamat tiba. Sebagaimana firman- “Nya: 

PE Úy Juaji cái G Ga ab) (SI 

Tas 

“Apabila bumi digoncangkan sedasyat- 

dasyatnya, dan gunung-gunung dihancur- 

luluhkan sehancur-hancurnya, maka jadi- 
lah dia debu yang beterbangan.” (Q.S. Al- 

Waagi'ah [56]: 4-6) 

Al-Habaa-u, menurut Ar-Raghib berarti 
ialah yang tembut dan apa yang beterbangan di 
udara dan hanya akan tampak jika terkena sinar 
matahari, seperti abu dan sebagainya. '! 


Hajara (524) 
Firman-Nya, Sate tele & bei: dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-Our'an itu 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. $34; lihat, Tafsir Al-Moraghi, jllid 7 juz 19 
him. 4. 


dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari. (Q.S. Al-Mu' minuun (231: 67) 
Keterangan 
Al-Hujru ialah perkataan yang tidak 
terarah." 


Hijrah (5x4) 

Firman-Nya, tts gaji dau dl Jaran del yag 
SN ii ai Bon A JI lh Aa oa Ba yag Kala Di 
basa Uk Ai SE Ai Je ayat ad3 a (Q.S, An-Nisa’ [4]: 
100) 

Keterangan 

Kata teka adalah 55x1, menurut lughat 
adalah al-khuruj min ardhin ila ardhin (keluar 
dari perkampungan menuju perkampungan 
lain), Sedangkan menurut syara”, al-hijrah ialah 
berpindah dari daerah kufur ke daeran iman 
(daaraul iimaan).3 Sebagaimana hijrah yang 
dilakukan oleh Ibrahim a.s.: dan berkatalah 
Ibrahim: “Sesungguhnya aku akan berpindah 
ke (tempat yang diperintahkan) Tuhanku 
(kepadaku): sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Al- Ankabuut 
(29): 26). 

Al-Azhari mengatakan: Asal $d menurut 
orang Arab ialah, sii! Jl ab Je well 2333, yakni, 
orang-orang pedalaman (Badui) yang pergi keluar 
ke kota-kota. Maka 33.41 tidak lain “mereka 
yang meninggalkan kampung halamannya untuk 
mencari keridahan Allah dan mereka mendapati- 
nya perkampungan tanpa perbekalan baik 
keluarga maupun harta benda. ? 


Haja'a (aka) 

Firman-Nya, bsx La Jail a Yuli 56: Mereka 
sedikit sekati tidur di waktu malam. (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat (51): 17) 

Keterangan 

Al-Hujuu' adalah tidur di waktu malam. 
Sedang tidur yang ringan disebut al-hijaa'," Baca 
Tahajjud. 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36. 

2, Lihat, Muhtaarus-Sfuhhaah, him. 690 Maddah , za Ar-Raghib, Op. 
Cit, hlm. 534. 

3. Zoadul-Masiir fi “Irnit- Tafsiir, 8 hlm. 281: Tafsir Al-Qurtubi, 18 hlm. 
65; lihat, Tafsir Af-Ahkaam, jilid 2 him 550; Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 534. 

4. Tafsir Al-Maragtu, jilid 9 juz 26 hlm, 173: Mujom Mufrodet 
Alfaazhi! Qur'an, hlm. 535. 


Haddan (142) 

Firman-Nya, si 34653 da bylai SAN IK 
IS Jadi jai: Hampi-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung 
runtuh. (Q.S. Maryam (19): 91) 

Keterangan 

Al-Haddu maksudnya dalam ayat tersebut 
ialah runtuhnya suatu kejadian, dan jatuhnya 
sesuatu yang berat. Sedang al-haddah sendiri 
ialah suara yang muncul saat kejadiannya." 


Hadama (ama) 

Firman-Nya, gaas paan Geli ú Aas Upi 
mala Sang: dan sekiranya Allah tidak menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian 
yang lain, tentulah telah dirobohkan biara-biara 
Nasrani, gereja-gereja, (Q.S. Al-Hajj (22): 40) 

Keterangan 

Al-hadmu ialah runtuhnya bangunan 
(isgaathul binaa”). Dikatakan, Usa aa (saya 
benar-benar telah meruntuhkannya).2 


Hudan ($32) 

Firman-Nya, $; gle Ais A! d Jala ja yuli yag 

z us gas: Dan di antara manusia ada orang- 

orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 

pengetahuan, tanpa petunjuk dan tanpa kitab 

(wahyu) yang bercahaya, (Q.S. Al-Hajj (221: 8) 

Keterangan 

Al-Huday yang dimaksudkan di dalam ayat 
tersebut adalah pembuktian dan penelitian yang 
benar, yang mengantarkan kepada tercapainya 
pengetahuan.” 

Berikut maksud kata al-huday dan hudan 
yang tertera di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya, iis; AS da SE 48 Gali AG 
RERNE TES sah yaa 3G (Q.S. Yunus (10): 
57) Maka hudan adalah keterangan tentang 
kebenaran yang menyelamatkan seseorang 
dari kesesatan. Dalam soal kepercayaan, 
keterangan ini disampaikan dengan memberi- 
kan hujjah dan bukti-bukti, sedang dalam 
soal amaliah dengan memberikan keterangan 
tentang maslahat dan hikmahnya.“ 


1. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 535. 

2. tbid, him, 535. 

3 Tafsir Al-Moraghu, phd 6 puz 17 hlm. 91. 
4. Ibid, jilid 4 juz 11 him. 122 
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2) Firman-Nya, gas) dia os 4i MM Ki (Q.S. 
Thaaha (20): 122) Maka haday, berarti 
memberi petunjuk untuk tetap bertaubat. " 

3) Firman-Nya, ġ lo Jang alis Oli GL SUAI Sh 
sal (Q.S. Thaaha [20]: 82) Maka, Ihtada 
ialah terus menerus mengikuti petunjuk dan 
beristigamah.2 

4) Firman-Nya, idii Ado ce gib Je Si 
break (Q.S. Al-Bagarah (21: 5) Maka, ‘alaa 
hudan adalah ungkapan yang mengandung 
pengertian 'tetapnya petunjuk yang melekat 
di hati mereka’. Sama halnya dengan 
seorang penunggang kuda yang bertengger 
di atas punggung kuda. Di dalam bahasa 
Arab dikatakan: sisa LS:, “yang menurut 
hawa nafsunya”. Dikatakan pula: ajal! Jaa 
WS, yakni "menjadikan kesesatan sebagai 
kendaraannya”. 

5) Firman-Nya, sagi cl! da Wil ta iyiki Sad ól 
SESI j ps na 3s (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
159) Maka, al-hudaa: Bimbingan dan tuntunan 
yang terdapat di dalam Taurat.“ 

6) Firman-Nya, sadis gili (Q.S. Al-A'iaaa (87): 
3) maka, fa-hadaa ialah memberi petunjuk dan 
pengertian tentang bagaimana memanfaatkan 
apa yang telah diciptakan untuknya. 5 

7) Firman-Nya, slà a33 J6; jaka Sit UI (Q.S. Ar- 
Ra'd [13]: 7) Maka al-haadii maksudnya ialah 
pemimpin yang membimbing manusia ke jalan 
yang benar seperti para nabi, orang-orang 
bijaksana dan para mujahid.8! 

8) Firman-Nya, gå ja alei asi GBLA Ja Jah IK Ji 
Yuta gadi (Q.S. Al-Israa’ (171: 84) Maka, ahdaa 
sabiilaa ialah lebih benar dan lurus jalannya.” 

9) Firman-Nya, 3 Si Lalai ai Ga SS bada dtl ag pi 

kasi Kel is (Q.S. Al-A'raaf [7]: 100) maka, 

Hadaahus-sabiil: hadaahu ilas-sabiil, hadaahu 

lis-sabiit, “menunjuki dia kepada jalan dan 

menerangkannya kepadanya”. 


1. jbid, jilid 6 juz 16 hlm. 157, di dalam Mu'jam dinyatakan: tya- ala. 
Artinya gai Jl ey wb (taubat dan kembali kepada kebenaran). Dan isim 
I'ilnya X14, dan jamaknya syi Muar Af- Wasiith, jur 2 bab ho’ hlm. 978. 

2. iba, phd 6 juz 16 hlm. 134. 

3. Ibid, phd luz 1 hlm. 45. 

4. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29. 

5. ibid, jilid 10juz 30hlm, 120 

6 Ibid, jilid $ juz 13 hlm. 69. 

7. ibid, pid 5 juz 15 hlm. 81, 

8. bid, jilid 3 juz 9 hlm. 14. 


10) Firman-Nya,a33! j3 diss Gi ada d UÍ Lip 
Skl Gia é (OS. Al-A'raaf [7]: 156) maka, 
dikatakan, Haada yahuudu atau tahawwada 
ialah bertaubat dan kembali kepada 
kebenaran. Sedangkan pelakunya dinamakan 
haa-id dan gawmun huud."! Dan Hud dalam 
ayat tersebut, maknanya tibnan (sebagai 
penjelasan) adalah tughat Ibrani.? 

11) Firman-Nya, pay Sa pedih USIA AS pad ag ai 
fila j Sya (Q.S. Thaaha (20): 128) maka, 
a-falam yahdi lahum, maksudnya, apakah 
tidak memberikan pelajaran dengan jelas 
kepada mereka. 

Al-Huday adalah adalah dalil petunjuk (ad- 
dilaalah) secara halus untuk menggapai sesuatu 
yang dicarinya.“! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-huday (petunjuk), ada dua macam: 
pertama, petunjuk ke arah kebaikan dan 
kebahagiaan. Petunjuk ini datang dari Allah; 
kedua, petunjuk melalui tuntunan dan bimbingan 
ke arah yang baik. Ini datang dari Nabi.” 

Al-Hidaayah, asalnya memberi petunjuk 
dengan lemah lembut, Dan bentuknya adakalanya 
berupa syariat. Yakni, dengan cara menerangkan 
syariat itu sejelas-jelasnya kepada seluruh 
umat manusia. Dan adakalanya berupa taufik 
(bimbingan), sehingga orang mau melaksanakan 
sunnah agama dan berpegang teguh padanya.“ 

Haadiya (isis): Pemberi petunjuk (Allah 
Swt.), bala Hy vi Stage cya Ta. RY IKI las AS, 
Inai: Dan seperti itulah, Kami adakan bagi tiap- 
tiap nabi, musuh dari orang-orang yang berdosa. 
Dan cukuplah Tuhanmu menjadi pemberi 
petunjuk dan penolong. (Q.S. Al-Furgaan (25): 
31) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ssi 
adalah salah satu dari asma Allah yang menurut 
Ibnu at-Atsir bahwa Dia-lah yang memberikan 
kekuatan penglihatan batin (bashsharahu) 
kepada para hamba-Nya dan Yang memberikan 
pengenalan dan pengetahuan secara detail, 


t Ibid, jilid 3 juz 9 him 77. 

2. lihat, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Uluumul Qur on, juz 1 him. 288. 
3. ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 163. 

4. Mu'jam Al-Wosiith, juz 2 bab ha' hlm. 978. 

5. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 47. 

6. Ibid, jilid 4 juz 11 him. 95. 
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jelas menuju jalan-Nya sehingga melekatkan 

keyakinan akan rububiyah-Nya.!! 

Sedangkan 5x4! artinya orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. Berasal dari ság uia), 
yang menunjukkan proses usaha mempercleh 
petunjuk, seperti yang disebutkan di beberapa 
tempat dengan kriteria antara lain: 

1) Orang-orang yang tidak menjadikan tuhan- 
tuhan setain Allah sebagai sesembahannya, 
yakni orang-orang yang mengikuti hawa 
nafsunya. (Q.S. Al-An'am [6]: 56) 

2) Orang-orang yang tidak mengikuti kebanyakan 
manusia di muka bumi, karena mereka 
tidak mengikuti selain berprasangka dalam 
beragama. (Q.S. Al-An'am (6): 117) 

3) Orang yang menyeru manusia dengan cara 
hikmah dan mengandung pelajaran yang baik, 
dan membantah dengan cara yang baik pula. 
(Q.S. An-Nahl (16): 125) 

4) Ahlu Kitab yang beriman terhadap Al-Qur'an. 
Dan orang yang berpaling dari perkataan yang 
sia-sia. (Q.S. Al-Qashash [28]: 53, 55, 56) 

5).Dan Orang-orang yang memakmurkan masjid- 
masjid Allah, yakni mereka yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap 
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tidak 
taku selain kepada Allah. (Q.S. At-Taubah 191: 
18) 

6) Orang-orang yang sabar; Orang-orang yang 
sabar, yakni orang yang meminta tolong 
kepada Allah agar diberikannya kesabaran 
dengan bentuk salat sebagai sarana dalam 
berhubungan antara Al-Khalik dan makhluk- 
Nya. Dan orang yang tidak mempunyai 
keyakinan bahwa orang yang gugur di jalan 
Allah sebagai orang yang mati. (0.5. Al- 
Baqarah (21: 157) 

Kata muhtaduun mempunyai dua makna, 
makna bahasa dan makna syara'. Maka makna 
secara bahasa berarti 'yang terpimpin', meski 
sesat sekalipun. Sedang makna syara' adalah 
yang terpimpin di jalan yang lurus, jalan 
para nabi dan rasul-Nya sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Rasyid Ridha, tangkisan orang- 
orang musyrikin yang menyembah malaikat: 


1. Ibnu Manzhur, Op, Cit., jilid 15 hlm. 253 maddah 1» a 
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Dan mereka berkata: “jikalau Allah Yang Maha 
Pemurah menghendaki tentulah kamu tidak 
menyembah mereka (malaikat)." Mereka tidak 
punya pengetahuan sedikitpun tentang itu selain 
menduga-duga. Atau adakah Kami memberikan 
sebuah kitab kepada mereka sebelum Al-Qur'an 
talu mereka berpegang pada kitab itu? Bahkan 
mereka berkata: “Sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat 
pentunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka”. 
(Q.S. Az-Zukhruf [43]: 20-23) 

Padahal kategori orang-orang yang menyem- 
bah adalah mereka yang tunduk (muslim): Aku 
hanya diperintah untuk menyembah Tuhan 
negeri ini (Mekah) Yang telah menjadikannya 
suci dan kepunyaan-Nya-lah segala sesuatu, dan 
aku diperintah supaya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri. (Q.S. An-Naml (27): 91-92). ” 

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah 
bahwa pemegang hak sepenuhnya tentang 
petunjuk ada di tangan Allah Swt., salsa dike sai 
S| Sgdailap (Saba iá Sa dalang ANN ya gag dl Ss 
Òl a5; sáil: bukanlah kewajibanmu menjadikan 
mereka mendapat petunjuk, akan tetapi Allah- 
lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki. Dan apa saja dari harta yang kamu 
nafkahkan maka pahalanya itu untuk kamu 
sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari keridaan 
Allah... (Q.S. Al-Baqarah [2]: 272) 

Al-Hadyu (sx!) ialah binatang (unta, 
lembu, kambing, biri-biri) yang dibawa ke 
Ka'bah untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
disembelih di tanah Haram dan dagingnya kepada 
fakir miskin dalam rangka ibadah haji.” Kata ini 
tertera di dalam surat At-Maa-idah (5): 3, 98: Al- 
Baqarah (2): 196, Al-Fath (48:) 25. 

Di dalam surat Al-Bagarah ayat 196 
dijelaskan, bahwa al-hadyu ditujukan untuk 
mufrad dan jamak. Artinya adalah sesuatu yang 
dihadiahkan oleh orang yang melakukan haji 
atau umrah kepada Baitul Haram, berupa ternak 


1. Lihat Sayyid Muhammad Ridha, Al- Wahyu! Muhamadiy, penerje- 
mah- Josef CO., Cetakan Pertama, tahun 1983, PT. Dunia Pustaka-Jakarta, 
hlm. 427 

2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 391 him. 156. 


yang disembelih, kemudian dagingnya dibagikan 
kepada kaum fakir miskin." Baca Mansakan. 


Haraban (b54) 

Firman-Nya, er d Al aa IG Ui Ui 
Ga: “dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa 
karni sekali-kali tidak akan dapat metepaskan diri 
(dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali- 
kali tidak akan dapat melepaskan diri dengan 
lari. (OS. Al-Jin (721: 12) 

Keterangan 

Haraban maksudnya mereka lari ke langit.” 
Di dalam Mu'jam dinyatakan:t3)3- Uya - Ga 
Una. 38 (lari). Dan Sk Sai, yakni lali d is 
(ski (bergegas-gegas pergi meninggalkan dalam 
keadaan ketakutan). Dan bú 241, yakni Jl sfai! 
sd! (menggoncangnya untuk lari). 


Hara'a (za) 

Firman-Nya, Isis JL ag All Sye dash bila 
SK plaa; Dan datanglah kepadanya kaumnya 
dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan keji... 
(Q.S. Huud (11): 78) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dikatakan: pd sain Ga, 
apabila ia melepaskan lemparannya dengan 
cepat." Huri'a dan uhri'a, dalam bentuk mabni fil 
maf'uul ialah terdorong untuk tergesa-gesa. Dan 
menurut Al-Kisa'i, al-ihra' hanya bisa diartikan 
bergegas disertai dengan gemetar karena dingin 
atau marah atau demam atau syahwat, "! 

Yakni mempercepat jalannya dan ingin 
segera mengetahui tamu Nabi Luth tersebut. Dan 
pada ayat lain, dinyatakan: 

bong mala Je pd * Udit pabi 1i Ag! 

“lalu mereka sangat bergegas-gegas 

mengikuti jejak orang-orang tua mereka 

itu." (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 70) 

Maksud bergegas di sini, adalah terus- 
menerus menyambung keyakinan mereka untuk 
tetap mengikuti apa yang dahulu nenek moyang 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 2 htm. 95. 

2. Ibid, jihd 10 juz 29 hlm. 98. 

3. Mu'jom Ak-Wasiith, juz 2 bab ho’ hlm. 980. 
4. Mu'jam Mufradat Aifaazhil Our on, hlm. 540. 
5. Tofsir Al-Moraghi jilid 4 ju? 12 hlm. 63. 
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mereka lakukan dan pegang teguh, bukan 
bergegas-gegas dalam arti jalan kaki dengan 
cepat." 


Huzuwan (1354) 

Firman-Nya, ¿i AS di Si saji aga J3 
Sala ia géi i alty bei JÓ Uya KAI 1G 55i; Nda: 
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyembelih seekor sapi betina. Mereka 
berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 
buah ejekan?” Musa menjawab: “Aku berlindung 
kepada Allah agar tidak menjadi salah seorang 
dari orang-orang yang jahil”. (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 67) 

Keterangan 

Al-Istihzaa ialah mengejek. Asal katanya 
memberi pengertian ringan atau cepat.2 Dikata- 
kan, rs 436, apabila “unta itu membawa lari 
dengan cepat". Seperti firman-Nya, msl IS tits 
Jab Usil afaa Új (IG pb J 1515 Gale IIB igih 
Ga (Q.S. Al- -Baqarah [2]: 14) 

Sedang huzuwaa, berarti memperolok-olok 
ayat-ayat-Nya dengan berpaling dari-Nya serta 
meremehkan dan tidak mau memelihara hukum- 
hukum-Nya. Penyebabnya ialah, meremehkan 
hak-hak kaum wanita dan mengabaikan mereka. ? 
seperti firman-Nya, Aji Jaka sad! pidio h 
Ipini Bla Sa Yg iaai agiia j i ajaa SA ail 
ta dl ab; lydai y dadi alb aih HI dai 443 (Q.5. Al- 
Baqarah (2): 231) 

Adapun 53: xzuki: Orang yang mengolok-olok. 
Di antaranya ialah mereka yang beranggapan 
adanya tuhan selain Allah. Seperti yang tertera 
di dalam firman-Nya: Sesungguhnya Kami 
memelihara kamu dari pada orang-orang yang 
mengolok-olok kamu, (yaitu) orang-orang yang 
menganggap adanya tuhan yang lain di samping 
Allah: maka mereka kelak akan mengetahui 
akibatnya. (Q.S. Al-Hijr (15: 95-96) 

ImamAl-Gurtubi menjelaskan bahwa Syiria 
maksudnya mendustakan dakwah yang diserukan 
kepadanya. Dan ada yang mengatakan bahwa 
gi maksudnya saahiruun (ejekan), dan j 

1. ibid, iilid 8 juz 23 hlm. 62. 


2. ibid, jilid i juz 1 hlm. 55. 
3 ibid, jilid 1 juz 2 him. 177. 
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ialah as-sihriyah wa al-la'ibu (mengejek dan 
mempermainkan). Dikatakan: jët 4 :ja, dan 
asal al-istihzaa' adalah al-intigaam (membalas, 
balas dendam). 


Hazza (52) 

Firman-Nya, tis; eis Jadid HA giaa cl SA 
Lis: dan goyanglah pangkal pohon korma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
pohon korma yang masak kepadamu. (Q.S. 
Maryam (191: 25) 

Keterangan 

Al-Hazzu ialah menggerakkan sesuatu 
dengan keras atau tidak dengan keras.2 Dan di 
dalam tumbuh-tumbuhan dinyatakan Ihtazzat, 
yakni tumbuh-tumbuhan yang bergerak. 3 Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya, Sil, ¿uy ¿jal 
Ter dai hiduplah bumi ini dan suburtah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh- 
tumbuhan. (Q.S. Al-Hajj (22): 5) 


Al-Hazlu (Idi) 

Firman-Nya, Jib ja bj: dan sekali-kali 
bukanlah dia senda gurau. (Q.S. Ath-Thaarig 
186): 13-14) 

Keterangan 

Al-Haz! ialah setiap kalam (pembicaraan) 
yang tidak dapat menghasilkan sesuatu dan tidak 
ada keindahan yang hal ini serupa dengan senda 
gurau. Yakni maknanya tidak dimaksudkan 
dengan lafaznya, tidak ada makna hakikat dan 
makna majaznya, lawannya al-jaddu (sungguh- 
sungguh). Ayat tersebut hendak menerangkan 
bahwa Al-Qur'an dengan berita orang-orang 
terdahulu dan peristiwa yang akan datang 
bukanlah senda gurau. 


Hazama (354) 

Firman-Nya, Sgil 33> Ji 3 dl gih says: 
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara 
Jalut dengan izin Allah dan (dalam peperangan 


1. Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 145. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 44. 

3. ibid, plid 6 juz 17 hlm, 37: Mu jom Mufradat Alfaazhit Qur'an, hlm. 
540. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 541. 

5. lihat, Al-Jurjani, Kitob At- Ta'rifoat, bab ya’ hlm. 259. 


itu) Daud membunuh jalut. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
251) 

Keterangan 

Asal al-hazmu ialah memetik sesuatu yang 
kering hingga remuk seperti remukan yang telah 
usang. Dan aa a sial! aja (buah semangka yang 
runtuh, berserakan isinya). Dan di antaranya, 
al-haziimah, yakni ungkapan yang menjelaskan 
sesuatu remuk dan pecah." 


Hasy-sya (5x2) 

Firman-Nya, te Zal Ula yi ghat ja JG 
gek A: Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, 
aku bertelekan padanya, dan aku pukul (daun) 
dengannya untuk kambingku. (Q.S. Thaaha [20]: 
18) 

Keterangan 

Ahasysya biha yang tertera di dalam ayat 
tersebut ialah dengan itu aku menjatuhkan daun 
pepohonan.2 Ar-Raghib menjelaskan bahwa Al- 
hasysyu berdekatan maknanya dengan al-hazza 
dalam hal menggerakkan dan menempatkan 
sesuatu yang lemah seperti hasysyal waraga, 
yakni memukulnya dengan tongkat. '! 


Al-Hasyim (al!) 

Firman-Nya, Ipi bisli teno pple Ulaj UI 
Jkl mes: Sesungguhnya Kami menimpakan 
atas mereka satu suara yang keras mengguntur, 
maka jadilah mereka seperti rumput-rumput 
yang kering (yang dikurnputkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (Q.S. Al-Qamar (54): 31) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Kiki maa, adalah pohon kering yang dibuat 
Oleh seseorang sebagai kandang binatang, 
lalu berguguran darinya beberapa bagian dari 
kandang tersebut dan tercerai berai ketika 
dibuat." Menurut Ar-Raghib, al-hasymu ialah 
memecahkan sesuatu yang lunak (menumbuk) 
seperti tumbuh-tumbuhan.” Dan dinyatakan 
juga dalam surat Al-Kahfi, xl si Lisi geli" 

1. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. S41 

2, Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101. 

3, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 541 

A, Tafsir Al-Maraghu, lid 9 juz 27 hlm. 90. lihat, Ar-Raghib, Op. Cit., 


hlm. 547. 
5, Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 541, 


Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin. (Q.S. Al-Kahfi (18): 
46) Maka, dikatakan, hasyma “izhaamahu (kering 
tulangnya), dan diantaranya hasyamtul hubza 
(diaa), “saya mengeringkan roti”. 


Hadhman (Lab) 

Firman-Nya, SB Jaga pha Sua! ja Jan 343 
Las h LIL 34: Dan barangsiapa mengerjakan 
amal-amal saleh dan ja dalam keadaan beriman, 
maka tidak khawatir akan pertakuan yang tidak 
adil dan tidak (pula) akan pengurangan hak- 
haknya. (Q.S. Thaaha (20): 112) 

Keterangan 

Al-Hadhmu: Pengurangan.” Dikatakan: 
Amas u (pemurah dengan barang yang ada 
ditangannya sehingga tidak ada yang tersisa). 
Jamaknya as. Sedangkan saji, ialah yang 
matang dan lembut.“ Seperti firman-Nya, #3535 
khad Wall Ji 3: Dan tanam-tanaman dan pohon- 
pohon korma yang mayangnya lembut. (Q.S. Asy- 
Syu'araa” (26): 148) 


Haluu'an (Le3ls) 

Firman-Nya, Lsia 3 SL) ér Sesunguhnya 
manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir, (Q.S. Al-Ma'aarij (70): 19) 

Keterangan 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa Akil, 
ialah cepat bersedih dikata ditimpa hal-hal yang 
tidak disukai, dan cepat menggenggam tangan 
(bakhil) manakala mendapatkan suatu kebaikan 
(Sir'atul-huzni “Inda massal-makruhi wa sir'atul- 
mun'i 'inda massal-khairi). Kata ini diambil dari 
ucapan mereka, ila 435, bila unta itu sangat cepat 
jalannya tidza kaanat ati'atus siiri). Muhammad 
Ibnu Thahir menanyakan kepada Sa'lab tentang 
al-hal'u, maka Sa'tab menjawab, “kata ini 
telah ditafsirkan oleh Allah sendiri, dan tidak 
ada penafsiran yang lebih jelas dari penafsiran 
Allah” 3 


1. ibid, hlm S41. 

2. Tafsir Al-Maragh, jilid 6 juz 16 hlm. 151. 

3. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ha' hlm 988. 

4. Tafsir Al Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm, 89: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 
541 

5. Tafsir Al-Moraghu, jilid 9 juz 29 hlm. 69. 
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Hataka (Jis) 

Firman-Nya, (ust Iii Yg dh Jai j pia 
asian ji: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di 
jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan 
dirimu sendiri ke dalam kebinasaan. (0.5, Al- 
Baqarah [2]: 195) 

Keterangan 

Bunyi ayat Sigi di: Ke dalam kebinasaan. 
At-Tahlukah artinya rusak atau hancur. Adapun 
makna yang dimaksud di sini jalah tidak bersedia 
mengeluarkan biaya untuk persiapan perang 
dan lari dari jihad (berjuang). Dan at-tahlukah 
dimaksudkan dengan segala sesuatu yang 
mendatangkan kebinasaan.” 

Firman-Nya, 1 YG éii Ji; Dia menga- 
takan: “Aku telah menghabiskan harta yang 
banyak”, (Q.S. Al-Batad (90): 6) 

Yang dimaksud adalah boros, dan 
membetanjakannya terhadap hal-hat yang tak 
berguna. Dan dikatakan: Jul Sisi, yakni Asb 
(menjual ternaknya). ?! 

Halaka, yang tertera di dalam surat Al- 
Haaggah ayat 29 (tali & sia) maknanya, telah 
batal." 

Sedang Minal-haalikiin, yang tertera di 
dalam surat Yusuf ayat 85 (42 Sig Si uk JG IG 
SSI yo si Laa 5,55): yakni, termasuk orang- 
orang yang mati." 


Halumma (álá) 

Firman-Nya, sni alis dal! ain play A8 
Ii VI Gali! Op V5 Li) Ala geliy: Sesungguhnya 
Allah mengetahui orang-orang yang menghalang- 
halangi di antara kamu dan orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya: “Marilah 
kepada kami.” Dan mereka tidak mendatangi 
peperangan melainkan sebentar. (Q.S. Al-Ahzab 
(331: (18) 

Keterangan 

Halumma adalah kata doa terhadap 
sesuatu, dan di dalamnya terdapat dua pendapat, 


1. Ibid, jilid 1 juz 2 him 91. 

2. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab ho’ hlm. 991. 

3. Ibid, juz 2 bab ho’ him. 991: kata al-moof, di atas diterjemahkan 
dengan ternak, karena ternak adalah harta benda yang sangat diandalkan 
bagsa Arab. Lihat, Kamus Al-Munawwir, hlm 1513 

4, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 58. 

$. Ibid, jild 5 juz 13 him. 29. 
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bahwa asalnya álta, dari perkataan mereka, xl 
gan, yakni saya memperbaikinya, lalu dibuang 
alifnya maka dikatakan halumma. Dan ada juga 
yang berpendapat bahwa asalnya ialah si ja, yang 
seakan-akan kata tersebut diucapkan 158 3 ¿0 Ja 
ai, yakni menyegajanya lalu keduanya disusun 
semacam itu.'! 


Haamidatan (basa) 

Firman-Nya, jul si sis Dan kamu lihat 
bumi itu kering. (Q.S. Al-Hajj (22): 5) 

Keterangan 

Haamidatun ialah mati dan kering; dan sá 
&i, artinya pakaian yang lapuk. Sedangkan 
ardhun haamidah ialah bumi yang tidak terdapat 
tumbuh-tumbuhan, dan nabaatun haamidah 
berarti tumbuh-tumbuhanyang kering (yaabis)."! 


Hamaza (3:3) 

Firman-Nya, 55% sja Ki 253: Kecelakaanlah 
bagi setiap pengurmpat lagi pencela. (Q.S. Al- 
Humazah (104): 1) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Bull, asal katanya adalah tadi, yang artinya 
“mematahkan”. Dikatakan, ti8 jaa, artinya ia 
memecahkannya." Adapun untuk perkataan as 
za, adalah orang yang menghina kehormatan 
orang laindan menampakkan kejelekannya dengan 
maksud menjelek-jelekkan perbuatannya. Di 
samping itu, ta merasa bangga dengan jatuhnya 
martabat orang yang dijelek-jelekkannya. Sedang 
kata $i sendiri, asal katanya adalah menusuk 
tath-tha'nu). Dikatakan: matt Lal, artinya ia 
menustiknya dengan tombakitha'anahu). Seorang 
penyair, Ziyad Al-A'jam mengatakan dalam salah 
satu bait syairnya: 

JÉ La ge GAN y 
Sah jatii cié iiai 

“Jika engkau bertemu denganku dari 

kejauhan tampak kamu tersenyum-senyum, 


1 Ar-Raghib, Op. Cit.. hlm, 543; libat juga As-Suyuthi, Al-Itqaan fi 
‘Uluumit Qur'an, juz 2 hlm. 254. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 87. 

3. Mu'jam Mufradat Alfoazhit Qur'on, hlm. $43. 

9. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 237: Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'an, 
hlm. 544. 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
S 3 Syarah Alfaazhul Qur'an 2) 


tetapi jika aku sudah lewat engkau senang 

mengumpat dan mencaciku”," 

Menurut Mujahid dan “Atha', al-humaz 
adalah orang yang mengumpat dan mencaci 
seseorang dihadapannya. Sedang al-lumaz 
ialah seseorang yang mengumpat orang lain 
dari belakang, jika orang yang diumpat berada 
di hadapannya. Dalam pengertian yang sama 
Hisan ibnu Tsabit mengatakan dalam sebuah bait 
syairnya: 

yai i Je dana da 
ba 

“Kuumpat dirimu dihadapanku, sehingga 

kamu tunduk merendahkan diri karena bait- 

bait syair yang menyala-nyala bagaikan api 

(membakar hati)”. 

Firman-Nya, pssi cita jua! yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah. 
(Q.S. Al-Galam (681: 11) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
Zaid berkata: Al-Hammaaz adalah yang mencela 
manusia dengan tangannya dan memukulnya. 
Sedangkan af-Lummaaz adalah mencela manusia 
dengan melalui lisan saja. 

Firman-Nya, ba laa bo ób Sye Uli 
(Q.S. Al-Mu'minuun (23): 97) maka Hamazaat 
maksudnya bisikan-bisikan yang menghasut agar 
menentang apa yang Kami perintahkan. Bentuk 
jamak dari hamzah. Makna asat al-hamzu ialah 
mematuk dan mendorong dengan tangan atau 
lainnya. Dari sini lahir kata mihmaazur-raa'id, 
yang berarti besi yang diletakkan di tumit 
seseorang untuk mematuk binatang kendaraan 
agar lebih berlari cepat.“ 


Hamsan (Liwa) 

Firman-Nya, cod; d gye Tipli byad dini 
Uaa ÝI jadi YG gas Situs: Pada hari itu manusia 
(menuju kepada suara) penyeru dengan tidak 
berbelok-belok: dan merendahlah semua suara 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 


1. Hud, plid 10 juz 30 hlm. 237. 

2. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 237. 

3. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 151: Ibnu Talmiyah menjelas- 
kan bahwa Al-hamzu lebih kuat dari af-fomzu baik berkaitan dengan per- 
kataan maupun sikap yang tertuang melalui perbuatan. Dan di antaranya, 
ol-hamzu berarti teriakan yang keluar dari kerongkongan seperti halnya 
muntah. Lihat, Ibnu Taimiyah, Tafsir Al-Kabir, juz 6 him. 87. 

4. Tafsir At-Maraghu, jilid 6 juz 18 hlm. 52. 
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tidak mendengar kecuali bisikan saja. (Q.S. 
Thaaha (201: 108) 

Keterangan 

Al-Hamsu artinya bisikan (shautu khafiyy)." 
Dan, aliixi maa berarti menginjakkan kakiknya 
dengan suara perlahan.” 


Hamma (s2) 

Firman-Nya, t pap 4 bia 2x5: Sesungguhnya 
wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu. 
(Q.S. Yusuf (121: 24) 

Keterangan 

Al-Hammu adalah dorongan (keyakinan) 
hati untuk berbuat sesuatu sebelum melakukan 
kebaikan atau pun keburukan.” Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa hammu, dengan difathahkan 
dan ditasydid adalah masdar pa, jamaknya 3544, 
yakni sesuatu yang mendorong berpikir dan 
mencari kepastian jiwa namun bukan untuk 
menentramkan.“ Misalnya, cemas, seperti firman- 
Nya, alate Si Jadi gi Alta gila; padi aah) AB Adila: 
„sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh 
diri mereka sendiri; mereka menyangka tidak 
benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. 

«10.5. Ali ‘Imraan [3]: 154) 


Haway (1533) 

Firman-Nya, sja Aji asi ya Luis: Maka 
pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya? (Q.S. Al- 
Jaatsiyah (45): 23) 

Keterangan 

Al-Haway adalah kecenderungan jiwa 
kepada syahwat, dikatakan demikian karena ia 
mengantarkan petakunya dalam hal dunia sampai 
pada setiap yang membingungkan, dan dalam 
hal akhirat mengantarkannya kepada neraka 
haawiyah. Sisi lain, zad, dengan dipanjangkan 
bacaannya jalah apa yang membentang antara 


1 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 151: Mugam Mufradot Alfoazhi Qur'on, 
him. 544. 

2. Ar-Raghib, Op, Ot., blm. 544. 

3. Kitab At-Terrifoot, bab ya” hlm. 259. 

A, Mu'jam Lughatul Fugaha' hlm. 466. 

5, Ar-Raghib, Op. Cit., him. 545. 
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langit dan bumi, jamaknya 4,481, dan segata yang 
terdapat celah dinamakan hawaa’. " 

Begitu juga Haway berarti “kecenderungan 
menuruti nafsu", Ún Ja gah da SIA Atil jaa ihai Gaji 
dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang 
yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 
mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. (Q.S. 
Al-Oashash (281: 50) 

Dan sebagai bentuk kata kerja (fi'it), haway 
(ssssa), berarti “rindu”, seperti dinyatakan: Gi 
Aa Soni Él Ga didi Jab Ú Ba yaa (Q.S. Ibrahim 
(14): 37) maka, dikatakan Tahwii ilaihim yakni, 
segera datang kepada mereka dengan rasa rindu 
dan cinta. 


Hanii-an (Gua) 

Firman-Nya, ai j wii La uh lyla 1% 
au: (kepada mereka dikatakan): “Makan dan 
minumlah dengan sedap disebabkan amal yang 
telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah 
talu”. (Q.S. Al-Haaggah (69): 24) 

Keterangan 

Hanii-an maksudnya tanpa kesulitan dan 
kekeruhan (bi-laa tangiish walaa kadr)." 

Firman-Nya, tua Lua! (Makanan) yang sedap 
lagi baik akibatnya.(O.5. An-Nisa’ (4): 3) Yakni, 
gambaran mengenai mahar dari suami yang 
dikembalikan oleh istrinya maka hal itu dihukumi 
halat dalam bentuk makanan yang statusnya 
sedap, enak dimakan, yang tidak mengandung 
akibat buruk. 

Firman-Nya, Sodik püs Li Usia (pal IK: 
Makan dan minumlah dengan enak sebagai 
balasan dari apa yang telah kamu kerjakan. Yakni, 
makanan yang diperuntukkan bagi penduduk 
surga. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 19) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, jai alalaji, 
adalah makanan yang dimakan oleh seseorang, 
sedang ia tidak mendapatkan kesulitan padanya 
dan tidak berakibat sakit ataupun kekenyangan. 


1. Muhtogrush-Shihhoah, hlm. 702 maddah, 1, a; Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa iyasi cai bentuk tunggalnya sya, dan setiap yang ko- 
song disebut :Ija Maka firman-Nya: iya pswsis (Q S. Ibrahim (14): 43) maka 
dikatakan: ay Jp Yai (bahwa tidak pernah terlintas di hati mereka untuk 
memahami). Abu al-Haitsam berkata: mereka tidak memikirkan kedahsy- 
atan hari Kiamat. Lihat, tiseonut Arab, jilid 15 hlm. 370 maddah |, a 

2. Tafsir Al-Maraahu, pld $ juz 13 hlm. 158, 

3. Ibid, jihd 10 juz 29 hlm. 56. 


LH 


dan asalnya diperuntukkan bagi makanan, 
dikatakan hanii-uth-tha'aam fa huwa hanii-un. 


Haarun (53G) 

Firman-Nya, yiga y AI Sa pit Ja AL salat Hadi 
Ebi GUA SAGA Je Mila id ya ig: Maka 
apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya 
di atas dasar takwa kepada Allah dan keridhaan 
(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang 
runtuh, (0.5. At-Taubah (9): 109) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: bxi; Al Ga 
Gajas lza -, artinya terjatuh (tahaddama), dan 
terpeleset setelah tegak berdiri di tempatnya. 2 


Huunin (533) 

Firman-Nya, 4 Di al op de Kail 
uli: Apakah dia akan memeliharanya 
dengan menanggung kehinaan ataukah akan 
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup). 
(Q.S. An-Naht [16]: 59) 

Keterangan 

Menurut Al-Maraghi huunin dalam ayat di 
atas, artinya “kehinaan”. Kata éi, juga berarti 
“kehalusan” dan “kelembutan”, Al-huun adalah 
kata yang menyifati sesuatu. Misalnya sifat 
ibaadur-rahmaan dinyatakan, Si de Syaa Saul 
Ga: “... Orang-orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati”. (Q.S. Al-Furgaan (25): 63) 
Maksudnya, ‘mereka berjalan dengan tenang dan 
sopan, tidak menghentakkan kakinya dengan 


sombong. 3! 
Dan sebagai kata kerja, misalnya ahaanan, 
menunjukkan keadaan hinanya seseorang, 


seperti dinyatakan: Jsi 455, a jah Di La 131 Lal 
¿ài á ! Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu 
membatasi rizkinya maka dia berkata: “Tuhanku 
menghinakanku”, (Q.S. Al-Fajr [89]: 16): sedang 
dalam menyifati azab, dinyatakan, osil wis: 
Azab yang sangat menghinakan. (Q.S. Al-An'am 
(6): 93) Baca Zhatama. 


1 Ibid, plid 9 juz 27 hlm. 22: Ar-Raghib, Op. Cit , hlm S44; Muhtoa- 
rush-Shihhoot, hlm. 700, maddah i. a 

2. Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab ha’ hlm. 999. 

3. Tafsir Al-Meraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 3S. 
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Hawaa-un (132) 

Firman-Nya, pgi iiy Y apusi) Adi alaa 
ija apaiia Wal mereka datang bergegas- 
gegas memenuhi panggitan dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip- 
kedip dan hati mereka kosong. (Q.S. Ibrahim 
[14]: 43) 

Keterangan 

Hawaa-un pada ayat tersebut maksudnya 
kosong dari berpikir dan memahami, karena 
sangat bingung dan tercengang. Kepada orang 
yang pengecut dan dungu dikatakan, gatbuhu 
hawaa-un (ilya 1B), yakni dia tidak mempunyai 
kekuatan dan tidak berpikir. Kata Hasan ketika 
mengajak Abu Sufyan bin Harb: | 

Pa dagu 
Olga la Syiah Sila 

“Ingatlah sampaikan kepada Abu Sufyan 

pesanku, bahwa engkau keropos, kosong 

melampong”1! 


Haawiyatun (la) 
Firman-Nya, ia ju: Api yang menyata- 
nyala, (Q.S. Al-Gaari'ah [101]: 9) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “la 
ialah neraka yang apinya berkobar dan sangat 
panas. Sedangkan ummu haawiyah adalah 
tempat kembalinya orang yang beramat jelek. 
Tempat ini merupakan jurang yang paling dalam, 
yakni neraka jahannam tempat orang-orang sesat 
dicampakkan. “Umaiyah bin Ash-Shalat bersyair: 
ui Lie dan Jai Ó 
A 433 Ujala G3 
“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan 
tempat kita kembali. 
Di dalamnya terdapat kuburan, dan di 
permukaannya tempat kita dilahirkan". 


Hayya-a (:45) 

Firman-Nya, (up uai je W Hap: dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 
dalam urusan ini. (Q.S. Al-Kahfi (18): 10) 

Keterangan 


1 Tofsir Al-Maraghu, pid 5 juz 13 hlm. 163. 
2. Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 227. 
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Hayyi’ artinya mudahkanlah tyassir)."! Kata 
hayyi’ adalah isim fi'il yang maknanya perintah 
(amr), yakni ¿pui (percepattah, segerakanlah), 
yang dikaitkannya dengan kesempurnaan 
pembicaraan. Dikatakan: “ju ska (cepatlah 
kemari hai lelaki). 


Hay-atun (Ala) 

Firman-Nya, alus: Berbentuk burung.... 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 49) 

Keterangan 

Di dalam Kamus disebutkan: iiia isiga ita, 
yakni ati ajai, “bentuk yang tampak nyata ”.? 
Selanjutnya kata ia, mempunyai beberapa 
arti, diantaranya: a) bentuk, rupa (syakluny, 
b) tata cara, metode (kayfiyyah): c) keadaan, 
kondisi, situasi (haof): d} bentuk sesuatu dan 
tata caranya (shurratusy syai’ wa hai'atuhu): 
dan e) kumpulan manusia (jama'atun minan- 
naas)."! Al-hai-ah ialah keadaan yang terjadi 
padanya secara hissi (gambaran, abstraksi) atau 
yang dapat dipikirkan oleh akal tma'guutah) dan 
terpampang secara jelas di depan mata, tetapi 
secara mahsus lebih banyak digunakan.” Dan hai- 
ah pada ayat di atas adalah satah satu keadaan 
yang memuat mukjizat Nabi 'Isa a.s., yakni 
bentuk Durung. Hay-ah sebagat suatu bentuk 
konkrit adalah tata cara yang telah diabstaksikan 
dan didesain sedemikian rupa menurut obyek 
yang dikehendaki. 


Haatuu (135) 

Firman-Nya, Siska iis 51 Sila Ii; Tunjuk- 
kantah bukti kebenaranmu!, jika kalian orang- 
orang yang benar. (0.5. Al-Baqarah (2): 111) 

Keterangan 

Dikatakan, Isilas la; ot. Al-Farra' menga- 
takan bahwa iia bukanlah termasuk perkatan 
mereka, dan hanya saja perkataan-perkataan 
tersebut kerap dipergunakan. Beliau mengatakan 
dan tidak pula dikatakan: std. Al-Khalil 
mengatakan ¿cuti dan :udi adalah masdar dari 

1. ibid, jded 5 puz 15 hlm. 

2. Mu'jam Al-Wasith, ju? 2 bab ha' hlm. 1005. 

3. Ahmmad bin Muhammad bin Ah Al-Mugriy Al-Faitumi (w. 770 H), 
Al-Misbohul Munir, nuz 2 him. 645, Door Al-Fikr t.th. 


4. Oamus Al-Fonsiyyoh, him. 817, tth/t.p 
5. Mu'jom Mufradar Alfaozhil Qur'an, hlm 546. 


kata haati." Sedangkan asalnya Issta, dihilangkan 
dhammah karena dirasa berat pengucapannya, 
kemudian dihilangkan ya'-nya karena bertemu 
dengan dua sukun, dan menjadi bentuk tunggal 
serta mudzakkar <t, seperti kata s5, dan 
mu'annasnya „jla; seperti „t?! Dan menurut 
Imam Al-Baghawi asal haatu ialah 1si(dengan 
dihilangkan huruf ha-nya), yang artinya hendaklah 
mereka membuktikan argumennya!3 Yakni, 
membuang ha tanbih, yang sifatnya menggugah 
mereka untuk membuktikan dengan berdasarkan 
keilmuan dan datin dari Allah atas klaim mereka, 
bukan berdasarkan persangkaan. 

Imam Ar-Raghib menyatakan bahwa uslub 
ayat tersebut merupakan tantangan sekaligus 
membongkar kebohongan terhadap anggapan 
orang Yahudi yang mengatakan: “Sekali-kali 
tidak akan masuk surga kecuali orang-orang 
Yahudi atau Nasrani” 3! 


Al-Hiim (kid) 

Firman-Nya, el ot oyt: Maka kamu 
minum seperti unta yang sangat haus minum. 
(Q.S. Al-Waagi'ah (56): 55) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-huyaam ialah rasa 
lapar yang diambil dari unta karena kehalusan lalu 
dipakai sebagai perumpamaan tentang kecintaan 
yang sangat terhadap sesuatu." Adalah gambaran 
penduduk neraka yang meminum air panas yang 
tersedia di dalamnya. Dan itulah hidangan untuk 
mereka pada hari pembalasan. Sebagaimana 
yang dijelaskan pada ayat ke-56. 


Hayyinun (5x5) 
Firman-Nya, Sale sa: Mal itu adalah mudah 
bagiku. (Q.S. Maryam (19): 9) 
Keterangan 
Dikatakan? Usa die HAN ga, yakni au 
(mudah). Dan isim fa'ilnya a 3 Ha, dan 
jamaknya +6,4. Dan dikatakan: ayj! saie ja, 
yakni pala pi sule gai (berdirilah di dekatku 
1. bid, hlm. 546. 
2 Tafsir Al-Ourtubi, jied 1 juz 2 hlm. 52, 
3. Tofsir Al-Baghawi, juz 1 him. 69. 
4. Mu'jam Mufradot Alfaezhil Qur'an hlm. 546, 


5. Mujam Mufradot Alfaazhil Qur'an, hlm. 546: Fothul Qodir, jilid 
S hlm 145. 
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dan beristirahatlah)." Yakni gambaran sesuatu 
yang mudah bagi Allah untuk menjadikan anak 
meski kondisi orangtuanya keadaan mandul, 
seperti yang di alami oleh Nabi Zakariya. Hal 
ini terungkap di dalam firman-Nya: Zakariya 
berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana akan ada 
anak bagiku, padahal isteriku adalah seorang 
yang mandul dan aku (sendiri) sesungguhnya 
sudah mencapai umur yang sangat tua”. Tuhan 
berfirman: “Demikianlah”. Tuhan berfirman: 
“Hal itu adalah mudah bagi-Ku; dan sesungguhnya 
telah Aku ciptakan kamu sebelum itu, padahal 
kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali". 
(0.5. Maryam [19]: 8-9) 

Sedang firman-Nya, Ali aie pay Usa Aki 
adas : ...dan kamu menganggapnya suatu yang 
ringan saja. Padahal di sisi Allah adalah besar. 
(Q.S. An-Nuur (24J: 15) 

Maksudnya, berita bohong itu, sebagaimana 
yang tersebut dalam ayat 12 dan 13 dalam surat 
An-Nur ini, mengenai tuduhan dengan tidak 
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1. Mu'jam Af Wasiith, juz 2 bab ho" hlm. 1000. 
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bukanlah 
perkara yang ringan, namun perkara yang besar 
di sisi Allah. 


mendatangkan empat orang saksi 


Hayhaata (Sa) 

Firman-Nya, dasi Ú Liga Olga Jauh, jauh 
sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu itu. (Q.S. Al-Mukminun (231: 36) 

Keterangan 

Hayhaat adalah kalimat yang dipergunakan 
untuk menjauhkan sesuatu. Dikatakan: Sts 
kga; Liga.) Adalah bentuk isim fil (bentuknya 
katimat isim namun ia juga sebagai kata kerja, 
fi'il} yang maknanya ib'ad (jauhkanlah).2 

Sedangkan firman-Nya, Ala; gii náb; 
W sik Dan dia (Zulaikhah) menutup pintu- 
pintu, seraya berkata: “Marilah ke sini”. (Q.S. 
Yusuf (23): 23) maka Haitu taka dalam ayat 
tersebut maksudnya aku berteriak kepada anda 
itahayya'tu laka). Dan dikatakan cés 4 Lia, 
apabila mengatakan haita taka.” 


CL No 
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“ali 


———  —— 
1. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 546. 
2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ho’ hlm. 1003. 
3. ibid, hlm, 546. 


Wa-ada (313) - Al-Maw-uudatu (553311) 

Firman Allah Swt., dai 522341 tit: Apabila 
bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup 
ditanya. (Q.S. At-Takwiir [81]: 8) 

Keterangan 

Dikatakan, 15i; Mau - disi Je! si3, yakni 
menguburkannya dalam keadaan hidup. Dan 
isim fa'ilnya (pelakunya) adalah jt, (untuk 
mudzakkar), dan Ss3izag S433 Dg (untuk 
mu'annats)." Maka, 35331) ialah bayi perempuan 
yang dikubur hidup-hidup. Hat ini merupakan 
adat istiadat masyarakat Arab pada jahiliyah, 
namun orang-orang kaya dan terhormat tidak 
mau melakukan praktek penguburan bayi hidup- 
hidup tersebut. Seorang penyair, Farazdag 
membanggakan dalam sebuah bait syairnya: 

Saigh gia GA Uta 3 
Sa Ghia 

“Dan hanya dari kalangan kamilah yang 

tidak mau mengubur bayi-bayi perempuan 

hidup-hidup, kami (justru) memelihara 
mereka funtuk) tidak dikubur hidup- 
hidup” 

Yang dimaksud oleh Faraddag tersebut 
adalah pujiannya terhadap kakaknya yang biasa 
dipanggil Sha'sha'ah. da membeli bayi-bayi 
perempuan dari orang tua bayi-bayi tersebut 
dan memelihara mereka hingga dewasa. Tatkala 
agama Islam datang ia telah mengumpulkan 
sebanyak tujuh puluh bayi perempuan yang pada 
mulanya akan dikubur hidup-hidup oteh orang 
tua mereka." 


Waabilun (515) 

Firman-Nya, bolei: Batu licin itu ditimpa 
hujan tebat. Arti selengkapnya: Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
pahala sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti 


1 Mu'jam Al-Wosiith, jut 2 bab wawu hlm. 1006. 
2. Tafsir At-Maragfu, jilid 10 juz 30 hlm. 53. 
3. ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 53, 


orang yang menafkahkan hartanya karena riya 
kepada manusia dan dia tidak beriman kepada 
Aliah dan hari kemudian. Maka perumpamaan 
orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada 
tanah, kemudian batu itu di timpa hujan lebat, 
lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 
Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yong mereka kerjakan: dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir. (Q.S. Al- 
Baqarah 12): 264, 265) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jail 
adalah sesuatu yang berat lagi buruk akibatnya. 
Kata ini berasal dari ucapan mereka, Jus 236, 
artinya rumput yang jahat dan sutit dicabut 
karena beratnya. Sedangkan kata al-wabaalu, 
berasal dar kata al-wabtu dan al-wabiilu, artinya 
hujan lebat. Maka ¿tus átal, berarti “makanan 
berat”. Kemudian, terhadap suatu perkara yang 
membahayakan dan ditakuti dinyatakan dengan 
“wabal”.' Sedang siksa dinyatakan, Yu list: 
Siksa yang berat. (0.5. Al-Muzammil (73): 16) 


Watadu (555) 
Watadu (2:5) Baca Autaad. 


Al-Witr (5531) 

Firman-Nya, pg, imi: dan yang genap 
dan yang ganjil (Q.S. Al-Fajr (891: 3) 

Keterangan 

At-Watru di dalam hitungan adalah lawan 
dari asy-syaf'u (genap). Sedangkan wal-watr 
pada ayat tersebut adalah sumpah dengan 
bilangan ganjil (at-witr). 


Ai-Watiin (54311) 

Firman-Nya, oga! ala Gali! ki: Kemudian 
benar-benar Kami potong urat jantungnya. (Q.S. 
Al-Haaggah [69]: 46) 

1. ibid, lid 10 juz 29 hlm. 115: Ar-Raghib, Op. GL. hlm. 547; Af 


Kasysyaof, juz A hlm, 173, 
2. Mu'jam Mufradat Aifoozhi! Qur'an, hlm 548. 


Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Seandainya dia (Muhammad) mengada-adakan 
sebagian perkataan atas (nama) Kami, niscaya 
benar-benar Kami pegang dia pada tangan 
kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong 
urat tali jantungnya. (Q.S. Al-Haaggah [69]: 44- 
46) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa joy! 
adalah urat yang keluar dari jantung hingga 
kepala ('irgun yakhruju minal-gabi wa yattashitu 
bir-ra'si). Dan urat besar itulah yang dikenai pisau 
orang yang menyebelih. Berkata asy-Syimah ibnu 
Dirar: 

de sala ak 5 
sanak IR Gas 

“Bila engkau telah mengantarkan aku 

dan membawa barang bawaanku ke atas 

kendaraan maka alirkan darah di urat 
jantungmu" 


Al-Wutsga (JI) 

Al-Wutsga bentuk mu'annas-nya adalah 
dutsaag (3431), artinya “tambang yang kokoh lagi 
kuat”.?! Seperti firman-Nya, ai iati: Tali yang 
amat kokoh. (Q.S. Al-Baqarah (21: 256) Baca: 
Al 'Urwatu. 

Al-Miitsaag ialah janji yang dikukuhkan 
dan didekritkan, hendaknya orang yang berjanji 
mengikatkan diri kepada orang yang memeberi 
ajnji agar melakukan sesuatu, kemudian hal 
tersebut dikukuhkan melalaui sumpah atau 
kalimat-kalimat perjanjian dan sumpah yang 
biasa berlaku." Misalnya: Ú dosis! gún ú iii 
aaay GS ba asini (Q.S. Ati ‘Imraan [3]: 81) 

Sedang kata miitsaag dan watsag dimuat 
disejumlah ayat dengan arti “perjanjian”, 
diantaranya: 

t) sudi dls: Perjanjian Kitab (Taurat). Arti 
selengkapnya: dan kelak datang harta 
benda sebanyak itu pula, niscaya mereka 


1, Tafsir Al-Meroghi, jild 10 juz 29 Nm, 62; Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 216. Ar-Raziy mengatakan al-wariin ialah pembuluh darah yang ada 
di jantung (irgun fil-golbi). bila terputus maka empunya akan mah Lihat, 
Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 708 maddah, 4 «4 ;lihat juga, Af-Kosysyoaf. 
juz him. 155. 

2. Tafsir Al-Moraghi, jihd 1 juz 3 hlm. 11. 

3. ibid, jilid 1 juz 3 hlm, 188. 


mengambilnya juga. Bukankah perjanjian 
Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
mereka tidak akan mengatakan kepada Allah 
melainkan sesuatu yang benar, padahal 
mereka telah mempelajari apa yang ada di 
dalamnya? (Q.S. Al-A'raaf (7): 168) 

2) pgi gue berarti perjanjian para nabi. Firman- 
Nya: Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil 
perjanjian para nabi: “Sungguh, apa saja 
yang aku berikan kepadamu berupa kitab 
dan hikmah, kemudian datang kepadamu 
seorang rasul yang membenarkan apa yang 
ada padamu, niscaya kamu sungguh-sungguh 
akan beriman kepadanya dan menolongnya", 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 81) 

3) gatal i ata: Perjanjian (dari) Bani Isra'il. Arti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengambil perjanjian (dari) Bani Isra'il dan 
telah kami angkat dua belas orang pemimpin 
dan Allah berfirman: “Sesungguhnya aku 
beserta kamu, sesungguhnya jika kamu 
mendirikan salat dan menunaikan zakat serta 
beriman kepada para rasul-Ku dan kamu Bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik sesungguhnya Aku akan 
menghapus dosa-dosamu. Dan sesungguhnya 
kamu akan Kumasukkan ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya ungai-sungai. Maka 
sesungguhnya barangsiapa yang kafir di 
antara kamu sesudah itu, sesungguhnya ia 
telah tersesat dari jalan yang lurus. (Q.S. Al- 
Maa-idah (5): 13) 

4)1Firman-Nya, Sai 363 Sis Y (Q.S. Al-Fajr (79): 
26) Maka, al-watsag ialah pengikat atau 
pembelenggu yang menggunakan rantai dan 
pasungan.'! 

5) Firman-Nya, adi Ia Libya Ke JT Ab SU Ui Saad adi 
(Q.S. Yusuf (12): 80) maka, Muutsigan ialah 
janji yang teguh. Yaitu, sumpah kalian dengan 
menyebut nama Allah?! 


Wajaba (—3) 
Firman-Nya, gus If giai ŝato zwei: Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa 


1. tbid, plid 10 juz 30 hlm. 151. 
2. ibid, phd 5 juz 13 hlm. 25. 


aa ng 


apabila ia memohon kepada-Ku. (Q.S. Al-Baqarah 
(2): 186) 

Keterangan 

Al-wujuub artinya ats-tsubuut (tetap). 
Dan al-wagjib dikatakan tentang sesuatu yang 
apabila tidak dikerjakan maka berhak mendapat 
celaan. Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
wajib dengan dikasrahkan jim-nya adalah isim 
fa'il dari wajaba, yakni al-laazim (yang tetap, 
yang semestinya). Dan juga berarti at-fardhu. 
Yakni sesuatu yang telah ditetapkan pencariannya 
secara tegas dengan nash gath'iy yang telah 
ditetapkan berdasarkan dilalah gath'iy. 2 

Sedang firman-Nya, dhyo tele aih abal 19 SL 
kia (33 train Song IG (OLS. Al-Hajj (22): 36) Maka, 
Wajabat junubuha maknanya jatuh tubuhnya ke 
tanah. Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang 
geraknya. Dan dikatakan: Jl caza, apabila 
matahari lenyap (terbenam).1 


Wajada (353) 

Firman-Nya, «b, da3: oo diketemukan 
(barang yang hilang) di karungnya. (Q.S. Yusuf 
(12): 75) 

Keterangan 

Wajada artinya menemukan, memperoleh. 
Sedangkan firman-Nya, éa piso Sio Ge jagisa 
Kas: Tempatkantah mereka (para istri) di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu. 
(Q.S. Ath-Thalag (65): 6) maka, Min Wujdikum 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah menurut 
kemampuanmu dan kadar kekayaanmu. ° 

Adapun firman-Nya, bli yi Se pansy Gja; lag 
inda) pari bas, (Q.S. At-A'raaf [7]: 102) maka, 
Wajadna yang pertama berarti “kami mendapati” 
dan yang kedua berarti “kami mengetahui”. 


1. Muram Mufradot Alfaozhil Our on, hlm. 548, 

2. Selanjutnya. dijelaskan pula bahwa wajib berarti tingkatan yang 
terdapat di antara fardhu dan sunnah. Yakni apa yang ditetapkan mencarnya 
dengan dalil zhanmp atau dengan dilatoh zhamniy atas fardhunya. Dan 
wajbul-wujud ialah Allah yang ada wujud dzatnya tanpa perlu pembuktian. 
lihat, Mujam Lughatul Fuqaha’, hlm. 468. 

3. Tofsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 114: Mu'jam Mufrodat 
Alfaazhil Qur on, hlm, 548. 

4. hiur jam Mufradat Alfaozhil Qur'an, hlm, 549. 

5, Ibid, hlm 549 

6. Tafur Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 hlm 13; Mu'jam Mufradot Alfaozhit 
Qur'an, hlm. 549, 
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Wajasa (53) 

Firman-Nya, aa dil Jai Y al sh GG 
ak Ala ceng? Ketika dilihatnya tangan mereka 
tidak menjamahnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada 
mereka. (Q.S. Huud (11): 70) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wajasu 
kata mereka adalah keadaan yang dihasilkan dari 
jiwa setelah cemas, karena itulah kecemasan 
adalah asal mula berpikir." Abu Ishaq berkata: al- 
wajsu adalah ketakutan yang menimpa jiwa. Al- 
Laits berkata: al-wajsu adalah goncang hatinya. 
Dan juga, berarti al-wajsu adalah kegoncangan 
yang terjadi pada hati manusia baik melalui 
pendengaran dari suara atau selain itu.! (Q.S. 
Thaaha (20): 67) 


Waajifatun (isl) 

Firman-Nya, 8i J ia adi pling uà: Maka 
untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerahkan 
seekor kudapun dan tidak pula seekor untapun- 
(Q.S. Al-Hasyr (59): 6) 

Keterangan 

At-Wajiif adalah perjalanan yang cepat. 
Dan sesi iss berarti saya mempercepat jalan 
unta. Sedangkan, Waajifah ialah yang bergoncang 
keras, kacau (mudhtharibah). Sebagaimana 
firman-Nya, dil; jay l: Hati manusia pada 
waktu itu sangat takut. (Q.S. An-Naazi'aat (79): 
8) 

Menurut Qatadah adalah goncangan 
tentang sesuatu yang belum pernah terbayangkan 
(wajafat ‘amma “aayanat), dan menurut Ibnu Al- 
Kalbi waajifah adalah ketakutan yang luar biasa 
ikhaa’ifah}.” 


Wajala (123) 

Firman-Nya, ida; 1553 (SI add! bya jil Gi) 
aksi Ags des kel pat Ll agli óa bh ayali: 
Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu 
apabila disebut nama Allah gemetartah hati 


1. ArRaghib, Op. Cit, hlm. 550. 

2. Lisganul Arab, jilid 6 hlm, 253 meddah „a z s 

3. Tafsir Al-Moraghi, pid 10 juz 30 him. 22; Mu'jam Mufradat Al- 
faozhii Qur'on, him. $50 

4 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 352 maddah 4 -» 
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mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka 
ayat-ayatnya, bertambahlah iman mereka 
(karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal. (Q.S. Al-Anfal (81: 2) 

Keterangan 

Bunyi ayat, aras cd; Gemetar hatinya. 
Menurut Ar-Raghib, ¿3i ialah merasakan 
ketakutan (khaafa wa waza'a). Dikatakan: Jus 
14 Iss. Dan isim fa'ilnya J23."! Dan untuk bentuk 
mu'annats(perempuan)nya ål, dan tidak boleh 
dikatakan dengan 5953. 

Kata wajila mengindikasikan ketakutan 
dengan mengharap ridha-Nya, di antaranya 
adalah orang yang berderma: “Dan orang- 
orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut, karena mereka 
tahu bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya”. (Q.S. Al-Mu'minun (231: 60) 


Wajhun (453) 

Firman-Nya, tgisk SGS) Jal ye dash Sji; 
Span pia a A a a Jie Ji galg: 
Segotongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya): “Perlihatkaniah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada 
orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang dan ingkarilah ia pada 
akhirnya, supaya mereka (orang-orang mukmin) 
kembali (kepada kekafiran). (Q.S. Ali 'Imraan 


BI): 72) 

Keterangan 

imam Al-Maraghi menjetaskan bahwa 
wajhun-nahar, maknanya “permulaan siang”. 


Anda mengatakan ý «>; «ii, artinya aku 
mendatanginya pada permulaan siang. Kata 
yang sama dinyatakan pula Jd! lh g AI jd, 
kesemuanya menunjukkan “arti “permulaan 
siang”. 

Di dalam Mu'jam dijelaskan Wajhu, dengan 
difathahkan lalu disukunkan jamaknya ás; dan 
3+4, yakni tiap-tiap sesuatu yang dengannya 
ia menghadap. Dan wajhut insaan ialah apa 
yang digunakan untuk menghadap bermuta dari 


1. Tafsir Al-Maraghu, pid 6 juz 18 hlm. 32: Ar-Raghib, Op. Cat., hlm. 
550. 

2. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab wow hlm 10415. 

3. Tafsir Al-Maraghi jilid 3 juz 8 hlm. 100. 
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kepalanya yang mencakup kedua mata, mulutnya, 

pipinya yang memanjang yang terbentang mulai 

dari kening hingga dibawah janggut, Sedangkan 

13, dengan didhammahkan wawu-nya dan 

dikasrahkan, ialah al-jihatu, yakni tempat atau 

pikiran yang dipergunakan utuk menghadapkan 

arahnya. di ataranya arah kiblat (jihatul-giblah), 

madzhab pemikiran, idiologi (jihatun-nazhri)." 
Firman-Nya, j où Aga Gi (Q.S. An- 

Nahl (16): 76) Maka, Yuwajjihi maksudnya 

ialah mengutusnya ke arah tertentu dari jalan. 

Dikatakan aji apii IS aaga Jl 2425, yakni “saya 

mengarahkannya ke suatu tempat, lalu dia 

mengarah kepadanya”. 
Sedangkan Wajhun berarti perhatian, dan 

(Sal 453: Perhatian ayahmu. Sebagaimana firman- 

Nya: Bunuhtah Yusuf atau buangtah dia ke daerah 

(yang tak dikenal) supaya perhatian ayahmu 

tertumpah kepadamu saja. (Q.S. Yusuf (121: 9) 

Adapun kata wajhun yang menunjukkan 

arti muka, wajah, sekaligus gambarannya di 

antaranya dinyatakan: 

1) Wajah yang berduka, seperti firman-Nya, (31 
Alas phg ligin A3 Ui SSL adat pi (Q.S. An-Nahl 
(161: 58) Maka, Wajhuhu muswaddah dikatakan 
bagi orang yang mendapat musibah, wajahnya 
hitam padam karena berduka cita”. Dan bagi 
orang yang mendapat kegembiraan dikatakan 
dengan wajahnya bersinar terang”. °! 

2) Wajah berseri-seri, seperti firman-Nya, t>; 
Skl my: Wajah-wajah (orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. (Q.S. Al-Giyaamah [75]: 
22): dan Firman-Nya, Si iiag sena: Banyak 
muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
riang gembira. (Q.S. ‘Abasa (80): 38) 

3) Wajah muram, wajah orang-orang berdosa, 
seperti firman-Nya, Spul isig 3533: dan wajah- 
wajah orang-orang kafir pada hari itu muram 
(Q.S. Al-Qiyaamah (75): 24); dan firman-Nya, 
Sat Lele Jasja S94 35: Dan banyak pula muka pada 
hari itu tertutup debu, dan ditutup oleh 
kegelapan. (Q.S. ‘Abasa (801: 40), dan firman- 
Nya, apail sets JAS sla Iptu: Mereka diberi 


1. Mu'jam tughatui Fugaho' him. 470. 
2. Tafsir Al-Maraghu, pd 5 juz 14 hlm. 113. 
3. Mud, lid $ puz 14 hlm. 95. 


— 


minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka. (O.S. Al-Kahfi 
[18]: 29) 

Imam At-Maraghi menjelaskan bahwa 
ag gadi, adalah membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila 
disajikan sebagai minuman, karena sangat 
panasnya." Yakni keadaan orang-orang kafir di 
neraka (muram, gelap) dan bagi orang mukmin 
di surga wajahnya berseri-seri, ceria. 

4) Wajah yang terhina, dan tertunduk, seperti 
firman-Nya, kasti jap 323: Banyak muka pada 
hari itu tunduk terhina. (Q.S. Al-Ghaasyiyah 
(881: 2) 

Adapun wajhun yang menunjukkan 
kepada arti “ridha”, di antaranya «4:3, berarti 
keridhaan Allah. Seperti firman-Nya, «bl 4x5 laut: 
Mencari keridaan Allah. (Q.S. Al-Baqarah; (2): 
272), seperti menafkahkan harta semata-mata 
karena mengharap ridha Allah. 

Di dalam surat Ar-Ruum, juga dinyatakan: 
Berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan 
haknya, demikian pula kepada fakir miskin dan 
orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah 
yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari 
keridaan Allah. (Q.S. Ar-Rum (30); 38); begitu 
juga firman-Nya, Jl ipi Sali; Aku menyerahkan 
diriku kepada Allah. Yakni, bentuk penyerahan 
total. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
Kemudian jika mereka mendebat (tentang 
kebenaran Islam), maka katakanlah: “Aku 
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian 
pula) orang-orang yang mengikutiku". (Q.S. Ali 
‘Imraan [3]; 20) Baca Salama, Islam. 

Begitu juga firman-Nya, qeti a, abs Mani: 
Mencari keridaan Tuhannya yang Mahatinggi. (Q.S. 
Al-Lait (92): 20): dan firman-Nya, Ss; oi, 
dell! Al gualia 034313 Jaka JS Jus! (dan katakantah): 
“Luruskanlah muka {dirimu di setiap salat 
dan sembahtah Allah dengan mengikhlaskan 
ketaatanmu kepada-Nya. (Q.S. At-A'raaf (7): 28), 
dan firman-Nya, dsw gisi adik Al Sakit Sad 
«3: Orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
dan senja hari dengan mengharap keridaan-Nya. 
(O.S. Al-Kahfi (18): 28) 


1. tbig, jind 5 juz 14 hlm. 95. 
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Imam  Al-Maraghi menyatakan, wajhahu 
adalah ridha Allah dan ketaatan pada-Nya. 
Karena, orang yang rela kepada seseorang, 
maka ia menyambutnya. Sedang orang yang 
marah kepada orang lain, ia akan berpating dari 
padanya. "! 


Wajha-hu (4453) 

Firman-Nya, i% saèn aiy Ak Lt abl aa RAN 
bray SG SI AI ENG aga: janganlah kamu 
sembah di samping Allah, tuhan apapun yang 
lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa 
kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, dan 
hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan. (Q.S. 
Al-Oashash [28]: 88) 

Keterangan 

Wajha-hu (4.5). Maknanya Allah Swt. yang 
bersifat baga’ ikekat), kata wajhahu termasuk 
wilayah keimanan kepada-Nya. Dasar umum yang 
dapat dipahami adalah: tafakkaru ff khatgillah 
wala tafakkaru fi dzatillah, “berpikirlah tentang 
ciptaan Allah dan jangan memikirkan tentang 
Zat-Nya”, 

Ayat di atas hendak menjelaskan bahwa 
siapa saja yang menyembah Allah dengan 
menyertakan tuhan-tuhan yang lain maka 
tuhan-tuhan tersebut pasti binasa; sedang 
yang menyembah Allah maka ia tidak akan 
merugi. Sufyan menyatakan: Maknanya adalah 
hendaklah menyembah Allah untuk mendapat 
ridha-Nya dan terus mendekatkan diri, bukan 
menyembah karena riya, dan menyembah karena 
ditujukan kepada manusia.? Dan initah hakekat 
menyembah, sebagaimana ditegaskan oleh 
Muhammad Al-Ghazali: 

“Ibadah bukanlah bentuk ketaatan karena 
paksaan atau tekanan, melainkan derengan rasa 
ikhlas, ridha dan kecintaan, ibadah juga bukan 
ketaatan karena bodoh dan karena tak sabar, 
melainkan atas dorongan pengertian”. Baca 
Riya', Wajhu. 


1. ibig, jibd Syur 15m. 140 

2. A-Aymi, Al-Imam Al-Allamah Badaruddin Abi Muhammad 
Mahmuddim (w. 255 H), Umdatul Qcarn Syarah Shahih Al-Bukhari, juz 19 
hlm, 158: Cet. Ke-1, tahun 2004 14/1274 H, Daar Ai-ihyas' At-Turats Al- 
‘Arabiy, Beirut-tibanon. 

3. Muhammad Al-Ghazali, Fighu Sirah (Penerjemah: Abu Laila, Mu- 
narmniad Thahur), him. 331. tahun 1985, Al-Ma'an-Bandung. 


Wijhatun (4123) 

Firman-Nya, lela ya Kes IKI: Dan tiap-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang menghadap 
kepadanya. Arti selengkapnya: Dan tiap-tiap 
umat ada kiblatnya (sendiri) yang menghadap 
kepadanya. Maka bertomba-lombalah kamu 
dalam berbuat kebaikan. Di mana saja kamu 
berada Allah akan mengumpulkan kamu sekalian 
(pada hari Kiamat). Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 
148) 

Keterangan 

Wijhatun: kiblat. Ayat di atas menjelaskan 
bahwa masing-masing umat, Yahudi, Nasrani 
mempunyai kiblat sendiri-sendiri, tidak dapat 
dicampur aduk dan diserupakan. Ayat di atas juga 
dimaksudkan bahwa kiblat adalah ketetapan Allah 
SWT, dan pengertian yang dapat diambil adalah 
memacu masing-masing diri untuk beribadah dan 
mengumpulkan kebaikan: masing-masing umat 
kelak akan sibuk dengan pertanggungjawabannya 
sendiri-sendiri. 

Sedangkan ke; adalah orang yang mem- 
punyai kedudukan dan kemuliaan." Seperti 
firman-Nya, isy AMI SAN kong pipa Gol ate Kemal! 
iii (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 45) Maka, wajiihan 
yang dimaksud ialah Isa putra Maryam. 

Dan firman-Nya, cais Isis gali adil Wib 
Lang ÚN his G3 Ip Una OI Bp Gaga gile (OLS, AL- 
Ahzab (33). 69) Maka, wajiihan yang dimaksud 
ialah Musa a.s. 


Al-Waahid (2-191) 

Firman-Nya, dpi Siau Sui: a pole 
Ika Snail: hai kedua penghuni penjara, manakah 
yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam 
itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha 
Perkasa? (Q.S. Yusuf (121: 39) 

Keterangan 

Al-Wahdah artinya at-infiraad (sendiri). 
Dan al-waahid pada hakikatnya ialah sesuatu 
yang tidak bisa dibagi tagi. Di antaranya 
matahari disebut fists karena bendanya sendiri 
(hanya satu) tidak ada yang membandinginya.'! 


1. Ibid, jilid 1 juz 3hlm. 153 
2. Mu'jam Mufradot Aifaozhit Qur'an, him. 551, tentang penjelasan 
kata wohoda ini, lihat penjelasan Imam Ar-Raghib. 


Sedangkan al-waahid pada ayat di atas adalah 

sifat Allah, “Yang Esa” 

Di beberapa tempat kata al-waahid al- 
gahhaar dimuat, di antaranya: 

1) Will Lh sebagai bantahan kepada yang 
beranggapan bahwa Allah mengambil anak. 
Seperti firman-Nya: Kalau sekiranya Allah 
hendak mengambit anak, tentu Dia akan 
memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara 
ciptaan-Nya. Mahasuci Allah. Dia-lah Yang 
Maha Esa lagi Maha Mengalahkan, (0.5. Az- 
Zumar (391: 4) 

2) jäi ini sebagai 
menunjukkan — kepemilikan-Nya. Seperti 
dinyatakan: (yaitu) hari (ketika) mereka 
keluar (dari kubur): tiada suatupun dari 
keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. 
(Q.S. Al-Mukmin [40]: 16) 

Dan kata waahid, yang menyifati ke- 
Esaannya, dinyatakan, tas Isy Al tly AI ja taii 
dg: Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Esa 
dan sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan (dengan Allah). (Q.S. 
Al-An'am (6): 19): dan firman-Nya, ist aśyp udh 
bmw áj Sa; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah 
satu: dan kami hanya kepada-Nyalah berserah 
diri. (Q.S. Al-Ankabuut (29): 46) 

Sedangkan firman-Nya, Jg(H)S-l3l asii $l 
Sa a (Q.S. Shaad (38): 3-4) yakni nada 
sumpah bahwasanya Dia-lah Allah Swt. yang tidak 
ada tuhan selain Dia sebagai penguasa tangit dan 
bumi." Baca Ahad. 

Adapun iat}: Satu hal saja. Yakni kata 
yang menunjukkan kepada makna penegasan 
(taukid), sekaligus pembatas (il-hashr), artinya 
tidak lebih dari satu. Sebagaimana firman- 
Nya: Katakanlah: Sesungguhnya aku hendak 
memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
supaya kamu menghadap Allah dengan ikhlas 


penegasan yang 


1. Tofsir Ibnu Katsir, jilig 4 him, 5 Sedangkan Sum, dengan difathahkan 
wawu-nya dari wohoda. Yang berarti menggabungkan antara satu bagian 
dengan bagian lain yang disertai dengan kecintaan (uf-"tiloaf). Misalnya 
wahdatul muslimin (kesatuan umat Islam), Mu jom Lughotul Fugaha”, hlm. 
471. 


berdua-dua atau sendiri-sendiri: kemudian kamu 
pikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit 
gila sedikitpun pada kawanmu itu. (Q.S. Saba’ 
(24): 46) 


A-Wuhusyu (2295331) 

Firman-Nya, pas yag GG: 
bintang-bintang liar dikumpulkan. 
Takwiir (81): 5) 

Keterangan 

Al-Wahsyu adalah lawan dari manusia (al- 
Insaan). Dan dinamakan makhluk-makhluk yang 
tidak ada unsur kemanusiaan dengan manusia 
sebagai wahsyan. Sedang bentuk jamaknya 
adalah wuhuusyun." 


Dan apabila 
(Q.S. At- 


A-Wahyu (2 3Ji) 

Firman-Nya, ķi já S6, 3: karena sesungguh- 
nya Tuhanmu telah memerintahkan (yang 
sedemikian itu) kepadanya. (Q.S. Az-Zalzalah 
(99: 5) 

Keterangan 

Az-Zarnakhsyari menjelaskan bahwa dibaca 
áj asalnya (23. Dikatakan: dil aaj dil asi, talu 
diganti wawu dengan hamzah." Dan Kalimat, 
BA id ala Mil bang A D semuanya 
mempunyai arti yang sama, yakni berbicara 
dengan cara rahasia, atau memberi ilham 
kepadanya, seperti firman-Nya, ui Jail ff db, mts 
baal Gaj dal! ag Gay kal Ge giat Dan Tuhanmu 
mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- 
sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan 
di tempat-tempat yang dibikin manusia”. (Q.S. 
An-Nahl (16): 68)? 

Terdapat beberapa makna seputar kata Al- 
wahyu di sejumlah ayat, antara lain: 


1 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 551. 

2. At-Kasysyoaf, juz 4 Nm. 166. 

3. Tafsir Ai-Moraghu, jilid 10 juz 30 hlm. 218. 

Menurut penyusun kitob At-Tashit bahwa af-wahpu mempunyai 
empat macam arti, antara lain, 1). A-wahyu berarti kalam Jibril yang 
disampaikan kepada para nabi, misalnya nuuhiy dorhim, 2). ALwahyu 
berarti ilham, misalnya , wa aubaina ila ummi musa, 3). Al-wahyu berarti 
bertemunya pengerhan yang terdapat dalam jiwa, misalnya, br-anng 
mbbuka ouha laha, dan 4). al-wahyu berarti ol-Isyarat, musalnya, fa- 
duha ilaihim an sobbahuu bukratan wa osyiyya. Lihat, Tafsir a-Maraghu, 
did 1 juz 3 hlm, 150: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 552: dan dr dalam Mu'jam 
yag lain disebutkan bahwa wahyu, dengan dfathahkan dan disukunkan 
adalah masdar dari , yakni setap yang disampaikan kepada yang lain agar 
mengetahuinya. Dan juga berarti apa yang disampaikan oleh Allah Swt. 
kepada para nabi denga perantaraan malaikat atau tanpa perantaraannya. 
lihat, Mu'jam Lughatul Fuqaha’, hlm. 471, 


1) Al-Wahyu berarti ilham, seperti firman- 
Nya, ġa u ¿i ji bugi 3 Yaitu ketika Kami 
mengilhamkan kepada ibumu suatu yang 
diilhamkan. (Q.S. Thaaha (20): 38) 

2) Al-Wahyu berati kalam Jibril a.s., seperti 
firman-Nya, agi wp wedi sel 34 di: dari 
perkara-perkara gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 44); (Q.S. 
Yusuf [12]; 102) 

3) Al-Wahyu berarti bertemunya pengertian di 
dalam jiwa, seperti firman-Nya, ja; vi Wi yi 
Sala ali KI Gi JI He plis: Sesungguhnya aku 
ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: “Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Tuhan Yang Maha Esa”. 
(Q.S. Al-Kahfi [18]: 110) 


Wuddan (153) 

Firman-Nya, Jadi pla Iis; Isian Gas GI 
Ba GAS ad: Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh, ketak Allah Yang 
Maha Pemurah akan menanamkan datam hati 
mereka rasa kasih sayang. (Q.S. Maryam (191: 
96) 

Keterangan 

Dikatakan: 5354 3351533151333154 3g — a33 yakni 
ķi (mencintainya). Dan dikatakan: «ss; (aku 
mencintainya). Dan juga berarti sisi (mengangan- 
angankannya), dikatakan: 1:8 jai Sis (aku 
mengangan-angankan untuk mengerjakannya 
seperti ini)." 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
al-waduud adalah yang mencintai kekasih- 
kekasih-Nya dan Yang Mengasihi mereka dengan 
pemberian ampunan-Nya atas dosa-dosa kecil 
yang mereka lakukan. 2 

Disebutkan di ayat lain dua sifat Attah yang 
berdampingan, di antaranya: 

1) 533 kis: Yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. Yakni berkenaan dengan memohon 
ampunan kepada-Nya. Seperti dinyatakan: 
Dan Mohonkanlah ampun kepada Tuhanmu 
kemudian bertaubatlah kepadanya. Sesung- 
guhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih, (Q.S. Huud (11): 90) 


1. Mu'jam A-Wasiith, juz 2 bab wawy hlm. 1020, 
2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 hlm. 104, 


2) 3351 sial: Maha Pengampun lagi Maha 
Pengasih. Berkenaan dengan pemberian 
balasan surga yang diperuntukkan kepada 
Orang-orang yang beriman dan beramal saleh. 
(Q.S. Al-Buruuj [85]: 11, 14) 

Terdapat perbedaan antara kata waduud 
dan hubbun: kata waduud adalah kecintaan dari 
Allah, oleh karenanya Allah mempunyai nama 
al-waduud, “Maha Pengasih”. Sedang hubbun 
adalah kecintaan yang datang dari diri manusia 
sendiri yang tertuju pada harta anak dan bentuk- 
bentuk keduniaan lainnya. Baca Hubb. 


Wada'a (253) 

Firman-Nya, dā keg sb, 42535: Tuhanmu tidak 
meninggalkan kamu dan tidak (pula) membenci 
kamu. (Q.S. Adh-Dhuhaa (93): 3) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikatakan, 
DG ié maknanya seperti khalaituhu 
{aku meninggalkannya}. Dan kata wadda'a 
dikinayahkan sebagai tempat tinggal mayit (peti 
mayit, kuburan)."' Kata wadda'aka. dengan 
diringankan bacaannya berasat dari x ¿»s dan 
asal çu adalah ;sy, dibuang wawu-nya lalu 
dibaca #1, kemudian bentuk perintahnya (fi'il 
'amr) da’ (s3), yakni Sya, “tinggalkanlah”. 
Adapun al-mustawdi'u adalah tempat titipan, 
yaitu apa yang ditinggalkan seseorang pada orang 
lain untuk kemudian diambil kembali. Seperti 
dinyatakan, | ssituag jdi batang padi ye Alba Gali gha: 
dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang 
diri, maka bagimu ada tempat tetap dan tempat 
simpanan. (Q.S. Al-An'am (6): 98) 


Al-Wadqu (35311) 

Al-Wadqu: al-mathar (hujan), Sebagai- 
mana firman-Nya, ae ge zu Gill sai Maka 
kelihatan olehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya.... (Q.S. An-Nuur (24): 43); (Q.S. Ar- 
Ruum (30): 48) 


1. Mu'jam Mufrodot Alfaozhil Qur'an, hlm 554. 

2 “Umdatul Ooorii'syorh Sabih Al-Bukhari, Juz ) hira 184. 

3. Tafsir al-Maraghu, pid 3 juz ? hlm 196. 

4 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117, Ar-Raghab, Op. Cit., hlm. 554: Shohih 
Al-Bukhari, prid 3 htm. 177. 
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Al-Waadiy (531411) 

Firman-Nya, dse a53 KS agi mi: Tidakkah 
kamu melihat bahwasanya mereka mengembara 
di tiap-tiap lembah.... (Q.S. Asy-Syu'araa' (261: 
225) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, asal al-waadiy ialah 
tempat mengalirnya air, dan di antaranya tempat 
yang memancar dari antara dua gunung disebut 
waadiy, dan bentuk jamaknya adalah ji 
(audiyah).'! Al-Waadiy adalah lembah, dan gla)! 
jil! ialah lembah yang suci. Yakni, Thuwa. 
(Q.S. Thaaha (20): 12), sebagai lembah yang 
diberkahi, seperti dinyatakan, auii ai cai ag 
à: Lembah yang diberkahi. Arti selengkapnya: 
Maka tatkala Musa sampai ke tempat api itu, 
diserulah dia dari arah pinggir lembah yang 
diberkahi, dari sebatang pohon kayu, yaitu: “Ya 
Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, Tuhan 
semesta alam. (Q.S. Al-Oashash (28): 30) 

Adapun Waadin-namli artinya lembah 
semut; sebuah lembah yang terdapat di negeri 
Syam.! Seperti yang dinyatakan di dalam firman- 
Nya: Jas sl Jie (Wi 15! á> (Q.S. An-Naml (27): 18) 


Wadzara (333) 

Firman-Nya, isi aa AN Jl li La Tai Jag 
ks: Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir di bumi 
imi, (Q.S. Nuh [71]: 26) 

Keterangan 

Berkenaan dengan ayat tersebut, berikut 
ini dialog seseorang yang menanyakan kepada 
Imam Al-Fakhru Razi perihal pengertian ayat 
tersebut: 

Bagaimanakah bisa diketahut bahwa Nabi 
Nuh a.s. dapat mengatakan seperti itu terhadap 
kaumnya? Kami jawab, yakni dengan cara istigra” 
(perenungan dan penelitian secara seksama) 
karena Nabi Nuh a.s. tinggal bersama-sama 
dengan mereka setama 950 tahun, maka dengan 
sendirinya Nuh a.s. benar-benar menguasai 
tabiat, perilaku kaumnya. Sebagaimana seorang 
laki-laki yang datang kepada Nabi Nuh a.s. dan 


1. Mu'jam Mufradot Alfaozhil Qur'on, him. 555. 
2. Tofsw Al-Maraghu, plid ? juz 19 hlm. 126 


m aIo 


Nuh mengatakan, “Wahai anakku, hati-hatilah 
dengan orang ini, karena ia adalah pendusta”. 
Dan begitulah, bahwa ayahku telah berwasiat 
seperti itu padaku. Lalu bapakknya meninggal 
dunia, Maka tumbuhlah generasi yang meneruskan 
hidupnya hingga ia menjadi dewasa dan tak ada 
perubahan tingkah laku seseorang kepadanya. 
Oleh karena itu, pantaslah kalau Nabi Nuh a.s. 
berkata kepada Tuhannya, dengan doa: Wa Laa 
Yalid itla Faajiran Kaffaran,'"! 

Adapun firman-Nya, ji Y% s: Sagar itu 
tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. 
(Q.S. Al-Muddatstsir [74]: 28). Dikatakan, 33G 
Au, yakni si fulan meninggalkannya karena 
sedikitnya persiapan (bekal) dan tidak dipakai 
apa yang telah berlalu.” Sedang firman-Nya, 
lias Ska Gas H3 (Q.S. At-Muddatstsir (741: 11), 
maknanya, biarkan aku menghadapinya, karena 
aku melindungimu dari padanya.” 


Wara-a (2153) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa iii 
adalah waladul-watad (anak cucu), dan untuk 
arah dan posisi menghendaki arti baik di belakang 
maupun di depan, seperti firman-Nya, cs ge 
ú (Q.S. Ibrahim (14): 16), yakni, «aiá báti (di 
hadapannya).*! Dan di belakang seperti firman- 
Nya, Unb psia basists: ...sedang Allah telah 
jadikan sesuatu terbuang di belakangmu. (Q.S. 
Hud (11): 92) 


Waratsa (5.3) 

Firman-Nya, Uste Sa jala! cod! SAS Ui yg ai 
kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba 
Kami. (Q.S. Fathir [35]: 32) 

Keterangan 


1 Lihat, Shafwoetut-Tofoasur, jilid 3 hlm. 454.455 

2. Mu'jam Mufradot Atfaozhil Qur'an, htm. 555. 

3. Tafsir Al-Moraghi, jilid 10 juz 29 him, 128: Mujom Mufradot 
Afoarhit Qur'an, bln 555. 

4. Mu'jom Al-Wasnth, juz 2 bab wawu hlm. 1023; Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa sebagaimana dikisahkan ketika seorang Arab Badur 
dani suku Hudzarl datang, lalu Ibnu “Abbas bertanya kepadanya: 54 Jai te 
Isifulan tertimpa apa?), dan orang Arab Badui tersebut menjawab: dps 
ap oa E dg iya Aji telah mab dan merunggalkan 4 orang anak laki-laki 
dan aga di antaranya di belakang, falu Ibnu Abbas menyebutkan himan 
Mai madina Had el j3 yag jlah alias (0.5. Huug (11). 71), ia berkata (aip) 
adalah anak cucu (Bgt ish- Lihat, Az-Zarkasys, Al-Burhan f Uluumit Qur'an, 
ju 1 him, 293. 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa perpindahan 
milik kepada anda dari selain anda tanpa adanya 
agad (perjanjian) dan tidak puta berjalan 
sebagaimana yang berlaku pada agad. Dan 
dinamakan perpindahan itu dari mayit, sedangkan 
untuk memperoleh harta yang diwarisi dikatakan 
dengan å; , D1. dan Ary asalnya Lis lalu diganti 
wawu dengan atif dan ta". 

Adapun firman-Nya, ig! j cit: Dan 
Engkaulah waris yang paling baik. Arti selengkap- 
nya: Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia 
menyeru Tuhannya: “Ya Tuhanku janganlah 
Engkau membiarkan aku seorang diri dan 
Engkaulah waris yang paling baik. (Q.S. At- 
Anbiyaa' (21): 89) 

Maksudnya, andaikata Tuhan tidak menga- 
bulkan doanya, yakni memberi keturunan, 
Zakariya menyerahkan dirinya kepada Tuhan, 
sebab Tuhan adalah waris yang paling baik. 3 

Berikut maksud kata waraysa yang tertera 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya, Jelet & lis Alis (Q.S. Asy- 
Syu'araa” [26]: 59) maka, duratsnaahaa, 
maknanya Kami berikan kepada mereka 
sebagai milik warisan." Misalnya kitab Taurat, 
seperti dinyatakan, susit Jal.) g üii: Dan 
telah Kami wariskan Taurat kepada Bani Isra'il. 
(Q.S. Al-Mu'min (401: 53) 

2) Firman-Nya, mail dis ai ds (OLS. Asy- 
Syu'araa” (26): 85): Termasuk orang-orang 
yang menikmati surga dan kebahagiaannya, 
sehingga hal itu menjadi keuntungan bagi 
mereka, sebagaimana orang-orang yang 
menikmati warisan di dunia. 

3) Firman-Nya, 341 Slalu S,33 (Q.S. An-Nami (27): 
16) maksudnya ialah Sulaiman menggantikan 
kedudukan Daud dalam kenabian dan 
kerajaan.”! 

Mengenai ayat ini Qatadah mengatakan, 
Sulaiman mewarisi kenabian, kerajaan, dan 
ilmu Daud, serta diberi apa yang diberikan 
kepada Daud. Tambahan yang diberikan Allah 


1. Mu sam Mufradat Alfoozhil Qur on, hlm 595. 

2, Depag. Al-Qur'an don ferpemohnya, catatan kaki no. 970 him. 506, 
3. Tafsir Al-Maraghu, jihd 7 juz 19 hlm. 64. 

å. ibid, phd 7 juz 19 hlm. 73 

5. Ibid, jilid ? juz 19 hlm. 126. 


kepada Sulaiman ialah penundukan angin dan 
setan-setan. Sulaiman lebih besar kerajaannya 
dibanding Daud, dar: lebih pandai dalam 
menghukumi, sementara Daud lebih kuat 
beribadah dibanding Sulaiman, di samping 
sangat mensyukuri nikmat Allah Swt.'! 

4) Firman-Nya, 1S kala Jsi u aiig (Maryam 
(19): 80) Maka wa naritsuhu maa yaguulu, 
maksudnya ialah Kami akan merampas 
perkataannya dengan kematiannya dan 
mengambilnya seperti pewaris mengambil 
warisannya. Maksud apa yang dikatakannya 
ialah indikasi dan manifestasinya, yaitu 
harta dan anak yang diberikan kepadanya di 
dunia. Yakni, sesuai dengan kehendaknya, 
dan pengertian yang sama dapat ditemukan 
di dalam firman-Nya, Jua Kaji Ia tai AM ah 
AS: Dan telah (memberi) kepada kami tempat 
ini sedang kami (diperkenankan) menempati 
tempat dalam surga di mana saja yang kami 
kehendaki. (Q.S. Az-Zumar (391: 74) 


Warada (353) 

Firman-Nya, tas St alis bt: Dan tidak 
seorangpun dari padamu melainkan mendatangi 
neraka. (Q.S. Thaaha (20): 71) 

Keterangan 

Al-Wardu, asalnya menuju ke tempat air, 
kemudian dipakai dalam hal lain, dikatakan: 55:33 
Baal UU oli (saya mendatangi tempat 
air ituj.” Dan untuk setiap yang digiring ke air 
disebut woarid,4! Di antaranya ialah Fir'aun yang 
memasukkan kaumnya ke neraka, sebagaimana 
dinyatakan di dalam firman-Nya, &itaiit ay aji padi 
gb Sig ado ÓN kasa: Ja (Fir'aun) berjalan di 
muka kaumnya di hari Kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk- 
buruk tempat yang didatangi. (Q.S. Huud (11): 
98) 

Adapun firman-Nya, iái di ipy aa al daa Úa 
Gia gadi ya (OLS. Al-Oashaash (28): 23) yakni 
sampai ke suatu tempat di mana mereka minum 
di dalamnya. Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 


1. ibid, jilid 7 juz 19 htm. 127 

2. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 80. 

3. Mu'jam Mufradat Alfaazhul Qur'an, hlm. 556. 
4. ibid, hlm. 556. 
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bli terkadang dipakai untuk arti “masuk ke 
suatu tempat”, dan terkadang untuk arti “sampai 
kepadanya meski tidak masuk”, dan inilah yang 
dimaksudkan dalam ayat tersebut. "! 

Adapun firman-Nya, 1555 gita Jl brapa! Ia: 
Dan Kami akan menghalau orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 
dahaga. (Q.S. Maryam (19): 86) 

Maka Wirdan dalam ayat tersebut dimaksud- 
kan dengan sambil berjatan kaki dengan hina, 
seakan mereka kambing yang digilir ke air.” 


Wardatan (5533) 

Wardatan: Merah mawar. Yakni yang 
merah merekah. 1 Sebuah kata yang menyatakan 
keadaan bila langit terbelah. Sebagaimana 
firman-Nya, jun isj SIK Asia! Sad Isis (Maka 
apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak). (Q.S. Ar- 
Rahman (55): 37) 


Al-Wariid Goji) 

Firman-Nya, wyi Jia Ga adi bl jas: dan 
Kami tebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya. (Q.S. Qaaf [50]: 16) 

Keterangan 

Al-Wariid ialah urat yang menghubungkan 
limpa dan jantung sebagai tempat mengalirnya 
darah.“ 


Waragun (533) 

Firman-Nya, Lalu Yi ay Ye iis lagi Dan 
tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia 
mengetahuinya. (Q.S. Al-An'am (6): 59) 

Keterangan 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata Sisi 
adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
adalah ti. Dan dikatakan, 3x1 S33, berarti 
saya mengambil daun pepohonan.” 


Waarigun (3 3) 
Firman-Nya, si pij Sai Iya: Maka 
suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 


1. Asy-Syaukani, Fathy! Qodir, lid 4 hlm 165. 

2. Tafsir Al-Moroghi, jilid 6 juz 16 hlm. 82, Mu'jam Mufradat Alfaazhi 
Qur'an, hlm. 556. 

3. Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'an, hlm. 557- 

4. ibid, hlm. 557. 

5. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 557. 


kota dengan membawa uang perak mu ini. (Q.S. 
Al-Kahfi [18]: 19) Baca Al-Kahfi (Ashhaabut-Kahfi) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa aśà pg 
is ialah perak, baik yang sudah dicetak ataupun 
belum." Ar-Raghib menjelaskan bahwa dan 
å (dengan dikasrahkan) berarti dirham (ad- 
daraahim). Dan dikatakan, 3,55 535 seperti halnya 
kata 28326. 


Al-Waray ($331) 

Firman-Nya, asal! Sasis : la menyembunyikan 
dirinya dari orang banyak, disebabkan buruknya 
berita yang sampai kepadanya. (0.5. An-Nahl 
161: 59) 

Keterangan 

Yatawaara pada ayat tersebut maknanya 
menyembunyikan diri. Telah menjadi adat mereka 
pada masa jahiliyah untuk menyembunyikan 
diri ketika tampak tanda-tanda istrinya akan 
melahirkan. Jika diberi tahu bahwa istrinya 
melahirkan seorang anak laki-laki, maka dia 
merasa gembira, tetapi jika diberi tahu bahwa 
istrinya melahirkan anak perempuan, maka dia 
berduka cita dan tetap menyembunyikan diri 
selama beberapa hari, untuk mengatur rencana 
apa yang akan diperbuat selanjutnya. Dan 
dikatakan, & All s3, yang berarti sesuatu yang 
ditutup-tutupi.“ Seperti peristiwa yang menimpa 
Adam dan Hawa agar menampakkan auratnya, 
lis dya Lae Saf U Lai gatal lal ai pegaga (Q.S, 
Al-A'raaf [7]: 20) 


Wazara (353) 

Firman-Nya, «isis 33 3 V3: Dan seorang 
yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 
lain. (Q.S. Al-Israa' (17): 15) 

Keterangan 

Al-Wizru: kesalahan dan dosa. Dari kata- 
kata itu orang mengatakan, wazara-yaziru- 
wagziran wa waaziratun, “jiwa yang berdosa". 


1. Tafsir A-Maroghi, jilid 5 juz 15 hlm, 124. 

2. Mu'jom Mufradot Alfoazhil Qur'an, hlm. 557. 

3, Tafsir Al-Maraghi, jilg $ juz 14 him. 95 

A. nd jilid 3 juz & hlm. 117, Mu'am Mufradot Affeazhil Qur'an, hlm. 
357, 

5, idid, jihd S juz 15 hlm. 21 
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Firman-Nya, ahaj ap Jam GM Aik ayal Ga 
Lis (Q.S. Thaaha (20): 100) maka, Al-wizru iatah 
beban berat, maksudnya siksaan yang memberati 
orang yang memikulnya. Begitu juga firman- 
Nya, anis dir Gaza, (Q.S. Alam Nasyrah [94]: 2) 

Sedangkan firman-Nya, psili diy ba Ilja: 
Beban-beban dari perhiasan kaum itu. (OS. 
Thaaha [20]: 87); maka auzaar sebagai kata 
yang bernuansa sejarah dimaksudkan bahwa 
mereka disuruh membawa perhiasan dari emas 
kepunyaan orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri 
dianjurkan agar perhiasan itu dilemparkan ke 
dalam api yang telah dinyalakan dalam suatu 
lubang untuk dijadikan patung berbentuk anak 
lembu. 

Firman-Nya, sel si by si Va: Dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain. (Q.S. Al-An'am [6]: 164). Kata 353i adalah 
bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk jamaknya 
ajii, artinya beban yang berat. Dikatakan DEN 
bila membebani punggungnya.” 

Berikut makna kata wizru dan wazar yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1} Wizru dengan makna mutsgalah, “beban 
dosa”. Firman-Nya, áli #35 3 Aa ina 
JAN IE hatig dia Sang Yaa Jl: dan orang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
Dan jika orang yang berat dosanya memanggil 
orang lain untuk memikulnya itu tiadalah akan 
dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun 
(yang dipanggil itu) kaum kerabatnya. (Q.S. 
Fathir (35): 18) 

2) Wazar, yang berarti tempat berlindung (al- 
hishaanu). Seperti bunyi ayat: j3 56 (Q.S. Al- 
Oiyaamah [75]: 11) yakni, La wazara berarti la 
hishnun (tidak ada perlindungan}. ® Kata 55, 
“tempat berlindung”. Makna ini berasal dari 
Ul Jadi. Yakni gunung yang tak tertembus. Di 
antaranya ucapan Tharfah: 

na ia 
JIN ara Spb Ga 

“Demi umurmu, seorang pemuda tidaklah 

mempunyai tempat berlindung dari 


1. bid, jilid 6 juz 16 hlm. 147. 

2, Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki no. 939 hlm. 486. 
3. ibid, jihd 3 juz 8 hlm. 88. 

4. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 219 


kematian yang menimpanya yang juga 
menimpa orangtua”. 

3) Auzaar, alat-alat perang. Misalnya, 4 
Las si Sya asas: Atau menerima tebusan sampai 
perang berhenti. (Q.S. Muhammad (47): 4) 

Dikatakan bahwa Lai si, dapat juga diartikan 
dengan “alat-alat perang dan barang-barang 
berat lainnya”, seperti senjata dan kendaraan. 

AlX'sya mengatakan: 


alas lala 


aiji a 53513 

jai M3 3 Yak Lala, 
Oo Maap bab 

Gini bis Al ġa Gi 
“Aku telah mempersiapkan beban-beban 
perang, yaitu tombak-tombak yang panjang, 
kuda-kuda jantan. Dan juga rajutan- 
rajutan Daud bertatahkan manikam (baju- 
baju perang) yang diserahkan bersama 
kabilah serombongan demi serombongan”. 
Kemudian kata wizru dan  auzaar 
pengertiannya menurut agama berarti “dosa”, 
seakan-akan karena beratnya bagi si pemikul 
dosa, maka ia seperti beban yang memberati 


punggungnya.” 


Waziir (5533) 

Al-Waziir, kata Az-Zujaj adalah orang yang 
diminta bantuan pikirannya. Misalnya Musa a.s. 
yang mempunyai pembantu datam melaksanakan 
tugas keagamaannya berupa Harun, seperti 
dinyatakan, hejj ùs sbi aaa laag: dan Kami telah 
menjadikan Harun saudaranya, menyertai dia 
sebagai wazir (pembantu). (Q.S. Al-Furgaan (25): 
35) 


Waza'a (5 53) 

Firman-Nya, cai jadi ja digia Slaid uang 
Dgkisi md dat Dan dihimpunkan untuk Sulaiman 
tentaranya dari jin, manusia dan burung talu 
mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). 
(Q.S. An-Naml (27): 17) 

Keterangan 

Yuuza'uun yang pertama di antara mereka 
ditahan, agar bertemu dengan yang terakhir di 

i ibid, jilid JO juz 30 hlm. 145; Fothul-Oadur jilid 5 hlm. 337. 


2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 8 him. 91. 
3. Tafsir Al-Moroghi, jihd 7 juz 19 him. 15. 
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antara mereka, sehingga mereka bersatu dan 
tidak seorang pun di antara mereka ada yang 
tertinggal." 

Adapun firman-Nya, Ia Lepi Asi JS ia pii a 
See kd USUL SAS (Q.S. An-Nami (27): 83) 

Maka, yuuza'uun dalam ayat tersebut 
maksudnya bahwa yang pertama dan terakhir 
di antara mereka ditahan, sehingga mereka 
bertemu dan bersatu di dalam suasana mendapat 
celaan dan interogasi. Sedangkan firman-Nya, 
Gee jas kd il II Miki Abu p333: dan (ingatlah) hari 
(ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam 
neraka lalu mereka dikumpulkan (semuanya). 
(Q.S. Fushshilat [41]: 19) maka, S43 adalah 
orang yang awal di antara mereka ditahan 
supaya bertemu dengan orang-orang yang akhir 
di antara mereka, karena terlalu banyaknya 
jumlahnya. Yakni, berasal dari kata-kata, «itj: 
Saya menahan dia. 

Adapun firman-Nya, stay JAN GI gagah o Ji 
{e ai (Q.S. An-Namt (27): 19) Maka, auzi'nii 
maknanya mudahkanlah bagiku.“ Dikatakan: s isi 
BG kdi, apabila memberikan ilham kepadanya 
untuk bersyukur.” Sedangkan asal gizyi adalah 
gemar terhadap sesuatu (al-ighraa” bisy: 
syai’), dan dikatakan: 1i% #33 Sila, yakni a Aga 
tmenyukainya).?! 


Wazana (553) 

Firman-Nya, oido ab SGO) Ji gal dh 
Allah telah menurunkan Kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan). 
(Q.S. Asy-Syuura (427: 17) 

Keterangan 

Al-Waznu ialah mengetahui ukuran sesuatu. 
Dikatakan, &33U3 4533. Dan secara umum al-wazn 
ialah sesuatu yang digunakan ukuran keadilan 
dengan timbangan.” Seperti firman-Nya, pa Wii 
Inka SI aoi Sial; SSI: Kami telah turunkan 
bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keaditan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. 
(Q.S. Al-Hadiid (56): 25) 


1. tbig, jilid 7 juz 19 hlm 126. 

2. ibid, jilid 7 juz 20 him. 21. 

3 Ibid, jihd £ juz 24 him. 118. 

4. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126. 

5. Mujam Mufradat Atfoazhil Qur'an, hlm. 559. 

6. An-Nukatu wal "Uyuan ‘oloo Tafsir Al Maawardi, jilid 5 him. 277. 
7. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 559. 


Adapun firman-Nya, Ls Gali; Buku Ga 
osipe Hat IS Ia Led Lidi (aula (OS. Al-Hijr [15]: 
19) Maka, Mauzuun maksudnya ialah ditentukan 
dengan ukuran tertentu sesuai dengan hikmah 
dan maslahat.” 


Wasatha (1.3) 

Firman-Nya, laši Waw Hah asili SIS 
pÉ! Ja dia: Dan demikian (pula) Kami telah 
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas 
(perbuatan) manusia. (Q.S. Al-Baqarah (21: 143) 

Keterangan 

Al-Wasthu: adil dan bersifat tengah-tengah. 
Lebih dari itu dikatakan ifraathi (bertebih- 
tebihan). Dan jika kurang dari itu dinamakan 
tafriith atau tagshiir (terlalu mengekang atau 
sempit). Kedua sifat terakhir ini sangat dicela, 
Di antara tiga sifat tersebut, yang paling mulia 
adalah sifat wasath (pertengahan). Artinya, tidak 
terlalu bertebihan, tidak keterlatuan dan tidak 
mengekang. Hal ini seperti dikatan oleh penyair: 

AA Ada 
dah opa ad la YS 

“Janganlah berlebih-lebihan dalam suatu 

ha! 

tetapi ambillah pertengahan di antara 

keduanya' 

karena tepi dari dua ujung itu adalah 

sesuatu yang tercela.” 

Az-Zujaz mengatakan bahwa kata wasathan 
mempunyai dua arti, yakni 'adtan wa khiyaaran 
(adil dan tengah-tengah). Kedua lafaz tersebut 
berbeda tapi mempunyai makna yang sama yakni, 
adil adalah di tengah-tengah dan di tengah-tengah 
berarti adil. Di antaranya ialah Jawi Lo: Salat 
wustha. Sebagaimana tertera di dalam firman- 
Nya: Peliharalah shatatmu dan (peliharalah) 
shalat wustha. Dan berdirilah (dalam salatmu) 
dengan khusus'. (Q.S. Al-Baqarah (27: 238) 

Bahwa penyebutan salat wustha setelah 
disebutkan lafaz salat secara umum berarti 
menunjukkan pengkhususan dan pentingnya 
penjagaan dan perawatan salat wustha. Dan 


1 Tafsir Al Maraghi, jilid $ ye? 14 him. 12. 
2. Ihid, plid 1 jus 2 hlm. 4. 
3. Ibnu Manzhur, Op. Cit, pid 7 hm. 431 maddah i 
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salat wustha adalah salat yang di tengah-tengah 
dan yang paling utama. Baca “Adil. 

Adapun firman-Nya, law 4 Ganja; Dan 
menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh. 
(Q.S. Al “Aadiyat 1100): 5), maka, Wasathna atau 
tawassathna. Dikatakan, Iis pilai Agil Lang, 
apabila engkau berada di tengah-tengah kaum. '! 


Wasa'a (2x53) 

Firman-Nya, Lawa Yi gais AKI Y: Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 233) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan Al-wus'u 
(luas) lawan dari adh-dhayyigu sempit). 
Artinya batas kemampuan, yaitu tidak melebihi 
kemampuan yang ada. Adapun ath-thaagah 
pengertiannya ialah akhir derajat kemampuan. 
Dan tidak ada sesudah itu selain al-a"jaazut-taam 
yang berarti tidak mampu." Selanjutnya, betiau 
menjelaskan bahwa kata aji, jalah apa yang 
dilakukan oleh manusia ketika dalam keadaan 
lapang dan mudah, bukan ketika dalam keadaan 
sempit dan mudah.” 

Arti secara umum untuk kata wasa'a 
dinyatakan di dalam Firman-Nya, 4 sii tian blà 
Hak Ya W: Dan jika keduanya bercerai, maka 
Aliah akan memberi kecukupan kepada masing- 
masing dari limpahan karunia-Nya. (Q.S. An-Nisa’ 
14): 129) 

Adapun dua sifat Allah Swt. yang 
berdampingan dalam satu ayat, di antaranya: 
HS bl; Mahaluas Karunia-Nya dan Maha 

Bijaksana. Yakni, berkenaan dengan bersikap 
adil bagi suami yang mempunyai istri yang 
lebih dari satu. (0.5. An-Nisa’ (4): 129) 

2) pade kulg: Yang Mahaluas dan Maha Mengetahui, 
Yakni, penegasan kekuasaan-Nya sebagai 
pemilik arah timur dan barat. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 115) 

3) Saad its, Seperti dinyatakan, baiti aula al SI: 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahaluas ampunan- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya: (yaitu) orang 


yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 


1 Tafsir Al-Moraghi, jild 10 juz 30 hlm, 221-222. 
2. Hud, jäid 1 juz 2 hlm. 184, 
3. ibid, jilid 2 juz S hlm. 169. 
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keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil 
-Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan) 
mu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah 
dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu: maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Dialah Yang paling Mengetahui 
orang yang bertakwa. (Q.S. An-Najm (53): 32) 


Wasaga (3-3) 

Firman-Nya, 32535 Lii: Dan dengan malam 
dan apa yang diselubunginya. (Q.S. Al-Insyigaag 
184: 17) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3.3 
ialahmenghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan, 
lizas gaily gas, artinya “mengumpulkan hingga 
benar-benar dikumpulkan”. Misalnya, 13! silk 
Gusi: Dan dengan bulan apabila ia jadi purnama. 
(0.5. At-Insyigaag (841: 18) 

Dikatakan pula ibilun mustausigatun (J4! 
Kasie), artinya unta yang sedang berkumpul. 
Penyair mengatakan: 

Milis La Ud 51 
Wa jan pd alan ika 

“Sesungguhnya kami memiliki unta-unta 

dewasa yang sudah terkumpul tetapi tidak 

ada yang menggembalakannya”."! 


Al-Wasiitatu (álati) 

Firman-Nya, dug dal) taut: Dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 35) 

Keterangan 

Kata wasiilah pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk mufrad (tunggal), 
yang artinya satu wasilah, dan bentuk jamaknya 
wasaa'il (la), “banyak jalan”. Maka 
maksud al-wasiilah pada ayat tersebut adalah 
Muhammad saw. adalah satu-satunya jalan 
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah.” 


1. Tafsir Al-Maraghi, jikd 10 juz 30 hlm 93: Mu'jam Mufradat 
Aifaazhit Qur'an, hlm S60; iam al-Bukhari meriwayatkan bahwa wasaga 
adalah kumpula.. dari makhluk melata (jemoa min dagbbohi. Uhat, 
Shohih Al-Bukhari, jilid 3 him. 223. 

2, Kata wasifoh tersebut berdasarkan sebuah riwayat yang berbunyi. 

iyaa Dad my png! eta petang pp DA ya JU pala ma Jpj t Abi sa do peler A 

Ian Alay gill Gp kata ary Aenimadl g Agil La 20 halil MAI g kaliii 

Gala! age elai A 


Artinya Muhammad saw. layak menduduki posisi 
al-wasiilah lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya, Menurut Ar- 
Raghib al-wasiitah ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada al-washiilah (dengan 
memakai shad, yakni perantara) karena alt- 
wasiilah menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiilah kepada Allah ialah 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syariatnya seperti mendekatkan diri 
kepada-Nya. Sedang at-waasil ialah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah. " Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, Sei; òssa dedi adal 
alis Sila Tab) Sai Sp gl Asal Ag Ji: Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan. Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dar 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(Q.S. Al-Isra’ [17]: 57) 


Wasama (2-3) 

Firman-Nya, ¿gi Sigi Ope Jli Ha (Slipi Al 
olih (Q.S. Al-Baqarah (2): 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Wasaamah pada ayat tersebut maknanya 
membebankan kepadanya/menimpakan kepada- 
nya. 


Waswas (3-43) 

Al-Waswasah (àgi), arti asalnya adalah 
“suara perlahan yang berutang-ulang”, dari 
kata ini maka suara perhiasan dinamakan juga 


Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasutullah saw bersabda: barang. 
siapa mengucapkan kenka mendengar suara panggilan (adzan): Ya allah 
Tuhan yang yang mengajak dengan sempurna (panggilan) salat (suatu ke- 
wajibanj yang tetap yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang memiliki 
jalan dan keutamaan dan posisikan ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan kepadanya, (maka) dia boleh mendapat syafaatku pada 
han Kamal. Umdotul Oeori Syarh Shahih Al-Bukhan, juz Shim. 182 hadis 
no, 614, bab ed-du Indon midea, menuurt hadis tersebut terdapat kata 
Muhammadan al-wosiilah, Dan Af-Wesilah tersebut adalah bodol (peng- 
garn), sedangkan syarat bodol adalah adanya unsur “sederajat ', "keseta- 
raan” Yakni Nabi saw. mencapai derajat tersebut dan berhak menjadi ol- 
wasiffah. Bata Imam Akhdlari, Hmu balaghah (Terjemah Jauhar Maknum: 
Hrm Mo'am, Bayona dan Bodi': alih bahasa: H Moch Anwar, cet. Ke-1 tahun 
1962, PT. Al-Ma'ant-Bandung/. 

1. Mu'jom Mufradot Affoozhit Qur'an, hlm. 560-561. 

2 Tafsir Al-Moraghi, jdid £ juz 1 hlm. 112 


tugas Adapun waswasah yang muncul dari setan 
terhadap manusia adalah bisikan buruk yang 
mereka dapati dalam jiwa mereka, sehingga 
memandang baik hal-hal yang membahayakan 
baik terhadap tubuh ataupun ruh mereka. " 

Maka, kaitannya dengan surat Al-A'raf ayat 
20 (lagla ye Laie Gong La Lag giat Gap La gojegi 
Oa ai oa Gas SINI Rd oia Sa USG USG La Js 
SU) 

Maka, Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
setan menggoda keduanya supaya memandang 
baik terhadap sesuatu yang membahayakan 
bagi keduanya {Adam dan Hawa), dan membuat 
keduanya memandang buruk apabila melihat 
apa-apa yang lebih suka mereka tutupi, dan agar 
jangan terlihat dalam keadaan terbuka." 


Waashiban (Lola) 

Firman-Nya, Lol odl aly AA Silgadi La Ala: 
Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di 
langit dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan 
itu selama-lamanya. (Q.S. An-Nahl (161: 52) 

Keterangan 

Al-Washiib ialah yang kekal. : Dikatakan: 
buas Juna Gua, yakni Luis al: (tetap, melekat, 
langgeng, terus-menerus, tak henti-henti) seperti 
halnya kata .uosi, dan pal Ae wes, berarti Lb, 
(kontinyu).“' Tarkib ayat di atas adalah tarkib 
hashr, yang memberi pengertian menghabiskan 
semua perkara), yang berupa didahutukannya 
huruf jer lam pada kata tahu. dan disebutkan 
secara berulang), sebagaimana susunan ayat wu 
kai Jul ga, yang artinya “hanya”. Maksud ayat 
di atas adalah apa yang ada di langit dan di bumi 
nanya tunduk dan hanya inilik-Nya. A. Hassan 
menjelaskan banwa waashib maksudnya Dia-lah 
yang wajib ditaati dengan tetap." Sedangkan 
kata yang menyifati azab dinyatakan dengan 
Se Dis: Siksaan yang kekal. (Q.S. Ash-Shaffaat 


1 ibad, pd 3 juz S hlm. 11: 

2. ibid. iid 3 juz 8 hlm. 119. 

3. Tafsir A-Maraggr, ph S jus 14 hir 94; idu pam Mufrode" A feb 
Qur'on, htm. S61. 

d. Terib Qumus Al-Muhuth, jar 4 bab Wawa bla. 618 maddut u as 

5 A Hassan, Tafsir Al furgon, cataion kaki nò KP69 him, 511, imam 
Asy Syaukami meryetaskar bahwa As-Suday, Abu Sisalik dan Al-Kaik: berka. 
ta. wooshib eda'ah ketakutan yang sar par ta nah jantung! Dan tersbut 
dari d-washbu yang berarh @kmorodhu sakit). Fathul Dadu jilid 4 him. 
387-388 
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(37): 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaithaanin maarid), yang 
berusaha mendengar-dengarkan pembicaraan 
para malaikat. (ayat ke-7, 8). 


Washiid (44 3) 

Firman-Nya, jb Kel Lab agg: dan 
anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua. (Q.S. Al-Kahfi (181: 18) 

Keterangan 

Al-Washiid: depan pintu gua." Maka bunyi 
ayat: wa kalbuhum baasithun dzirad'aihi bil 
washitid, maksudnya anjing mereka menjulurkan 
kedua tangannya di atas tanah dalam keadaan 
terbuka, tidak merapat dihalaman gua. Demikian- 
lah sebagaimaan tafsiran yang diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas. Sementara itu, ada pula yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud al-washiid 
adalah pintu. Sebagaimana ungkapan syair: 

Bae jan Yola Å 

Sih pe le daan de 
“Di negeri iuas lapang. 

Yang tak pernah tertutup pintunya. 
Bagiku sedangkan kebaikanku di sana, 
Diakui semua orang”. 


Washafa (cisa) 

Sedang firman-Nya, iais bodo ta al Dalam; 
SE HIS ka (QS. An-Nahl [16]: 62) 

Maka, Tashifu aisinatuhumul-kadziba arti- 
nya mereka berdusta, seperti dikatakan, Hasi laa 
sei, berarti dia menyihir, dan ipa)! Cs hi, 
berarti dia seorang wanita yang langsing. 

Adapun firman-Nya, (Sal 5, JG Wis Sell 
opia La de Gatal yss! (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]: 
1123, maka, Ma tashifuun: maksudnya kedustaan 
yang katian datangi dan ada-adakan, seperti 
perkataan kalian: malah dia mengada-adakan 
fAl-Gur an), bahkan dia sendiri seorang penyair”, 
(0.5. Al-Anbiyaa' (21): 51)” 

Firman-Nya, sisi! pi Dinas Ú tolai ya: Dan 
janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang 


1. Tarser At. Muraghu. did 5 miz 15 hlm 124: ALWoshisdf adalah ol- 
finau maknya adalah Lip Ita, dun dikatakan af.woshiid adalah ol- 
baabufpintu). Lihat, Shohih Al-Bukher. pha 3 him. 157, 

2 ibid. phd $ juz 14 him. 129, Ar-Raghib, Op. trt., hlm. 562. 

3. ibid jilid Sip: 1d hlm 98. 

Abid, aka G uc 17 htm. 78. 
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disebut oleh lidah kalian secara dusta... (Q.S. 
An-Nahl (16): 116) 

Maka, Lai, sebagaimana mereka menga- 
takan, ya. Sinai jep Juaji Ca; 423 d, bahwa, 
yang mereka maksudkan, ialah dia orang 
yang tampan dan kedua matanya menggoda 
orang yang memandangnya, karena wajahnya 
merupakan sumber keindahan dan matanya 
sumber godaan serta sihiran, maka seakan ia 
seorang yang mengetahui tentang keberadaan 
dan hakekat kedua sumber itu; dia melukis hanya 
kepada manusia dengan seindah mungkin dan 
memperkenalkan hanya dengan kesempurnaan 
lukisannya." 

Selanjutnya, dijelaskan bahwa ungkapan 
demikian itu disebabkan Allah menjadikan 
kedustaan seakan suatu hakekat yang tersem- 
bunyi, dan perkataan mereka yang dusta mene- 
rangkan serta menjelaskan hakekat itu. Karean 
sifat dengan kedustaan itu, maka seakan lidah 
mereka adalah hakekat kedustaan, dan dari 
situlah diketahui sumbernya. Atas dasar ini maka 
Abu Al-A'la Al-Ma'arri mengungkapkan sebuah 
bait syairnya: 

ne Dadan an Ia 
DE Lia uly Si 

“Kilat Ma'arrah berjalan malam setelah 

lemah-kemudian bermalam di rumah- 

melukiskan lelah". 

Maksudnya, perjalanan kilat itu melukiskan 
kelelahannya.? 


Al-Wasiilatu (ai... Ji) 

Firman-Nya, “Lgi Adi 133519; Dan carilah 
jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya. (Q.S. 
Al-Maa-idah (5): 35) 

Keterangan 

Kata wasiilah pada ayat tersebut penye- 
butannya dengan bentuk mufrad (tunggat), 
yang artinya satu wasilah, dan bentuk jamaknya 
wasaa'il (yi), “banyak jalan”. Maka maksud at- 
wasiilah pada ayat tersebut adalah Muhammad 
saw., adalah satu-satunya jalan yang dapat 
mendekatka.. diri kepada Allah.” Artinya 


1. tbid, plig 5 juz 14 him. 152. 

2 ibid, piid 5 juz 14 hlm. 152. 

3. Kata wasilah yang merujuk kepada Muhammad saw, adalah ber- 
dasarkan sebuah riwayat: 
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Muhammad saw. layak menduduki posisi al- 
wosiilah lantaran sederajat dengan adanya 
pangkat kenabian dan kerasulannya. Menurut Ar- 
Raghib al-wasiilah ialah menghubungkan sesuatu 
dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada al-washiilah (dengan 
memakai shad, yakni perantara) karena al- 
wasiilah menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiilah kepada Allah ialah 
memelihara jalan menuju kepada-Nya dengan 
bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syari'atnya seperti mendekatkan diri 
kepada-Nya. Sedang al-waasit ialah orang yang 
bersungguh-sungguh menuju Allah. Sebagaimana 
tertera di dalam firman-Nya, byku opii yaa! lai 
alie Opa Aa úpr Sp ai un hee JI: Orang- 
orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan, Siapa di antara 
mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut azab-Nya. 
(Q.S. Al-Isra’ (37): 57) 


Washala (Has) 

Firman-Nya, Yj log Yg tula Yi iju Ia all Jar La 
ai>: Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan 
adanya bahiirah, saa'ibah, wasiilah dan haam. 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 103) 

Kelerangan 

Washiitatun (Xiuo3) adalah Seekor domba 
betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari 
jantan dan betina, maka yang jantan itu disebut 
washiilah, tidak disembelih dan diserahkan 
kepada berhala.” 


Did ay pa Set peta rn JS cra JR pan Ai pay ah AI ea Gg ran ah 
na disig SA isyana Lakis Alay Masi! g An pJi Lama ca! Kaili)! SAJ g Da Lal! 
(ola)! pa a dl 
Dari Jabir bin 'Abduliah bahwa Rasulullah saw. bersabda- barang: 
sapa mengucapkan ketika mendengar suara panggilan ladzan). Ya Allah 
Tuhan yang yang mengajak dengan sempurna (panggilan) salat (suatu ke- 
wajban| yang tetan yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang memiliki 
jalan dan keutamaan dan posisikan ia di tempat yang terpuji yang telah 
Engkau janjikan kepadanya, (maka) dia boleh mendapat syafaatku pada 
hari kamat “Umdatul Qaarii Syarh Shohih Al-Bukhari, juz 5 hlm. 182 hadis 
no. 614, bab ad-dwo Indon nidaa: menuurt hadis tersebut terdapat kata 
Muhammadan at-wosittah Dan a-wasuloh tersebut adalah bada! (peng- 
ganh), sedangkan syarat badal adalah adanya unsur “sederajat” “keseta- 
raan” Yakni Nabi saw mencapai derajat tersebut dan berhak menjadi al- 
wastilah Baca pengertian: bado; (pengganti) dalam buku yang disusun oleh 
Imam Akhdlor. mu bolaghah fTerjemoh Jouhar Moknun' mu Ma'ani, 
Bayon dan Badi, alih bahasa- H, Moch Anwar, cet. Ke-1 tahun 1982, PT 
Al-Ma'anf-Bandung) 
1 Mu'jam Mufradat Alfaozhi Qur'on, hlm, 560-561. 
2. Depag, Al-Our'on dan Terjemahnya, catatan kaki no. 451 hlm. 180 


Adapun washshalaberarti “menghubungkan” 
(menjadikannya bersambung), seperti firman- 
Nya, Sia adal Si ad apai: Dan sesungguhnya 
telah Kami turunkan berturut-turut perkataan 
ini (Al-Qur'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. (Q.S. Al-Gashaash (28): 5t), 
maka, at-taushiilibentuk masdar dari pas as 
Yue adalah menghubungkan sebagian potongan- 
potongan tali dengan sebagian yang lain. Makna 
ini ditegaskan oleh penyair: 

Sa Giga sad Jas 
dop Ula La Hawa Jab 

“Katakanlah kepada bani Marwan, mengapa 

tanggung jawabku masih saja disambung 

dengan tali yang lemah”! 

Maksudnya di sini ialah diturunkannya Al- 
Our'an secara bertahap dan terpisah-pisah, yang 
sebagiannya bersambung dengan sebagian yang 
lain. 


Washaa (,523) 

Firman-Nya, Wib Oslo) dal Gaal! Up jed 
baling pil I dia VA GA! ASI al aii HI: Dan 
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya`qub. (Ibrahim 
berkata): “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 
kamu mati kecuali dalam memeluk agama islam”. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 132) 

Keterangan 

Al-Washiyyah adalah menyerahkan kepada 
yang lain yang dengannya ia melakukan (pesan) 
nya disertai dengan nasihat, diambil dari ucapan 
mereka, iuel3 Sai, yakni tumbuh-tumbuhan 
yang terus-menerus bersambung.2 Sedang at- 
taushiyah sifatnya menunjukkan kepada orang 
lain hal yang baik dan bermanfaat baginya secara 
lisan atau perbuatan sebagai amal kebajikan 
dalam masalah agama atau dunia. 

Adapun firman-Nya: usis asis opisi osilla 
da Jadi ji Ga arh aheg Latah (Q.S. Al- 
Baqarah [2]: 240) 

Maka, washiyyatan li-azwaajihim maksud- 
nya ialah Allah menjadikan wasiat itu sebagai 


1 Ibid, jikd 7 juz 20 hlm. 67; Mu'jam Mufradot Alfaazhil Qur'on, hlm. 
562. 

2. Mu'jam Mufrodat Alfaozbil Qur gn, htm, 562 

3. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 218. 


penghibur (mata”) bagai para istri yang ditinggal. '! 

Sedangkan firman-Nya: Haly lols alu (4195; 

(Q.S. Al-“Ashr (103): 3), maka, wa tawaashau 

bil-haggi maksudnya ialah saling memberi 

nasehat antarsesama kepada suatu keutamaan 
dan kebaikannya tidak diragukan lagi.! Dan, 
wa tawaashau bish-shabri: saling mewasiatkan 
antarsesama kepada sikap sabar. Dikatakan: 
aall wol, apabila sebagian mereka memberikan 
nasehatnya kepada sebagian yang tain. 9 
Selanjutnya kata washaya, yang berarti 

“memerintahkan”, “mewajibkan”, “menetap- 

kan” dimuat di beberapa tempat, antara lain: 

1) Firman-Nya, Lgi a kog la all ya ASI ġa: Dia 
telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh. (Q.S. 
Asy-Syuura [42]: 131 

2) Firman-Nya, 1g) SI garsi Aga) panu! a iag Lag 
aà Ig Ya Hal: Dan apa yang telah Kami 
wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa 
yaitu: tegakkanlah agama dan jangantah kamu 
berpecah belah tentangnya. (Q.S. Asy-Syuura 
(421: 13) 

3) Firman-Nya, Xbb ġa MUSI (isl Sud ijo Jal, 
al ät Ol psti: dan sungguh Kami telah 
memerintahkan kepada orang-orang yang 
diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) kepada 
kamu, bertakwalah kepada Altah. (Q.S. An- 
Nisa” (4): 131) 

4) Firman-Nya, gàs Ja Uap Gi dilas Mall SL Ling 
gal j Ulas: Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- 
bapaknya: ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan 
menyapihnya dalam dua tahun. (Q.S. Luqman 
[31]: 14); (Q.S. Al-Ahgaaf (461: 15) 

5) Firman-Nya, Las gali gL luas: dan Kami 
wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada 
kedua orang ibu-bapaknya. (Q.S. Al-“Ankabuut 
(291: 8) 

6) Firman-Nya, iig AM štos 3) Haya ató pk 
Apakah kamu menyaksikan di waktu Aliah 
menetapkan ini bagimu, (Q.S. Al-An'am 


1. nd, jd 1 juz 2 hlm 204. 

2 Ibid, jihd 10 juz 30 hlm, 234 

3 ibid, piid 10 juz 30 him 234: Mu'jom Mufradat Alfagzhil Qur'on, 
hlm. 562. 

4. Mu'jam Mufradot Affoozhil Qur'an, hlm. 562. 


j 


7) Firman-Nya, 4 flias ASI 


16): 144) Arti selengkapnya: Makanlah dari 
rezeki yan" telah diberikan Allah kepadamu, 
janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang 
nyata bagimu. (Yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan, sepasang dari domba 
dan sepasang dari kambing. Katakanlah: 
“Apakah dua yang jantan yang diharamkan 
Allah ataukah dua yang betina, ataukah 
yang ada dalam kandungan dua betinannya?" 
Terangkantah dengan berdasarkan penge- 
tahuan jika kamu memang orang-orang 
benar, dan sepasang dari unta dan sepasang 
dari lembu. Katakantah: “Apakah dua yang 
jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya. Apakah kamu menyaksikan di 
waktu Allah menetapkan ini bagimu?" (Q.S. 
Al-An'am f6): 142-144) 

Demikian itu 
yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu. 
Arti selengkapnya: Katakanlah: “marilah 
kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu- 
bapak, dan janganlah kamu membunuh 
anak-anak kamu karena takut kemiskinan. 
Kami akan memberi rezeki kepadamu 
dan kepada mereka; dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, 
baik yang tampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi. janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu sebab yang benar". 
Demikian itu yang diperintahkan Tuhanmu 
supaya kamu memahaminya. Dan jangantah 
kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan 
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai 
ja dewasa. Dan sempurnakantah takaran dan 
timbangan dengan adil. Kami tidak memikuikan 
beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, 
maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun 
dia adalah kerabatmu, dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah 


en 
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kepadamu agar kamu ingat. Dan bahwa (yang 
kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia: dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan yang tain), karena 
jalan-jalan itu menceraiberaikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (Q.S. 
Al-An'am [6]: 151, 152, 153) 

Adapun washaya yang berarti wasiat, 
dinyatakan di dalam firman-Nya, imos Syal 06 
Ogan tebal Ji Yg: lalu mereka tidak kuasa membuat 
suatu wasiatpun dan tidak (pula) dapat kembali 
kepada keluarganya. (Q.S. Yaasiin (36): 50) 

Sedangkan es berarti orang yang 
berwasiat. Sebagaimana firman-Nya, tu yopi: 
Orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 182) 


Wadhu-a (13403) 

Lafaz ini tidak terdapat di dalam Al-Qur'an. 
namun ia sebagai tafsiran dari bunyi ayat:.... 
Saga gi Maka basuhilah mukamu.... (Q.S. At- 
Maa-idah (5): 7) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa : 453. 
dengan difathakan wawu-nya dan didhammahkan 
dhat-nya dari :45; yakni bersih, indah {g ajas 
Jaa). Dan juga berarti air yang digunakan untuk 
berwudhu. Bila didhammahkan wawu-nya berarti 
menyiram dan membasuh (ghasala wa masaha) 
anggota badan tertentu sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Pembuat syara' Al-Hakim (Allah 
Swt 


Wadha'a (523) 

Firman-Nya, oaia pejal! SU SUS) janda 
Ji ipa Yg Bindana p T GAS! Teka Jla abah Uglodi3 dad Las 
atasi: Dan ditetakkanlah kitab, lalu kamu akan 
melihat orang-orang yang bersalah ketakutan 
terhadap apa yang (tertulis) di dalamnya, dan 
mereka berkata: “Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya. (Q.S. Al-Kahfi (18): 49) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Wu- 
dhi'al-kitaab dalam ayat tersebut maksudnya 


1. Mu'jam Lughatul Fugoha' hlm 476, 


adalah kitab setiap orang diletakkan pada tangan 
masing-masing, ketika dihisab. Dan dinyatakan, 
bra a- ia-ia, yakni cepat jalannya (asra'u 
fii siirihi). Dan BG Las, berarti merendahkannya 
(adzatlahu). Dan dikatakan: s4! Ht 03, yakni 
Allah merendahkan orang-orang yang takabbur. 
Dan lain 3 Luas Sit iiag, berarti perempuan yang 
tetah melahirkan.? 

Wudhi'al-kitaab berarti diberikan buku 
catatan, seperti firman-Nya, xi! aa SESI kabiy 
JIka): dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah 
para nabi dan saksi-saksi. (Q.5. Az-Zumar [39]: 
69) 

Firman-Nya, Kawal ya Se ASI Ogan Id Gali! da? 
yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah per- 
kataan dari tempat-tempatnya. (Q.S. An-Nisa’ 
[4]: 46): (Q.S. Al-Maa-idah (5): 13) 

Maksud yuharrifuunal-kalima “an mawaa- 
dhi'ihi, ialah mengubah arti kata-kata, tempat 
atau menambah dan mengurangi. Sedang isty 
adalah bentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
keys. Artinya tempat. Baca Harrafa, Tahrif. 

Adapun firman-Nya, Sewora LisSi: dan 
gelas-getas yang terletak (di dekatnya), (Q.S. Al- 
Ghaasyiyah (88): 14) 

Maka maksud maudhuu'ah pada ayat 
tersebut ialah disediakan bagi para peminumnya. ! 

Sedangkan Firman-Nya, Asail La aŠ Isak jd 
pad ela Ki aiiai aisin (SIS yai Y II 
Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, 
niscaya mereka tidak menambah kamu selain 
dari kerusakan belaka, dan tentu mereka akan 
bergegas-gegas maju ke muka di celah-celah 
barisanmu, untuk mengadakan kekacauan di 
antaramu. (Q.S. At-Taubah [9]: 47) 

Maka, Audha'uu dalam ayat tersebut, 
dikatakan, Ja! 523, berarti seseorang melompat 
dengan cepat; dan “it a;i, berarti mengendarai 
kendaraannya dengan cepat.” 


1. Tafsir Af-Maroghi phd S juz 15 hlm. 155. 

2. Mu'jam Al-Wasith, juz 2 bab wowu him, 1039, 

3. Depag, Al-Gur on don Terjemahnya, catatan kaki no. 407 hlm. 160. 

A. Tafsir Al-Maraghu, ylid 10 juz 30 him. 133; Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 
562. 

5. Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 130. 


Wadhana (5-3) 

Firman-Nya, Hye yy% Je: Mereka berada di 
atas dipan yang bertahtakan emas dan permata. 
(Q.S. Al-Waagi'ah 156J: 15) 

Keterangan 

Kata ini hanya dimuat hanya sekali. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa &s233, berasal 
dari :-asli, artinya “menenun” (menatahkan). 
Dan bunyi ayat: 'ala sururin maudhunah, adatah 
dipan-dipan yang bertatahkan emas, berjalin 
dengan mutiara dan permata. Al-A'sya, ketika 
menyifati baju perang mengatakan: tile pusis 
deli, yakni, di antara baju perang itu ada 
yang bertatahkan emas dan mutiara. la berjalan 


menyertai kabilah-kabilah itu kafilah demi 
kafilah." 
Watha-a (:jb3) 

Firman-Nya, ib, isi: tebih tepat. Arti 


selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya bangun di 
waktu malam adatah lebih tepat (untuk khusyu') 
dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. (Q.S. 
Al-Muzammil (73): 6) 

Keterangan 

wath-an artinya “cocok dan sesuai”. Ini 
berasal dari perkatan mereka, lis je ¿sú Aib, 
apabita aku cocok dengan si Fulan dalam hal 
itu.’ Dan di antara firman-Nya, Isilelyal Lali diyapass 
all ay» u bás: dan mengharamkannya pada tahun 
yang lain, agar mereka dapat menyesuaikan 
(mencocokkan) dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya.... (Q.S. At-Taubah (9): 37) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ijs; 
dengan difathahkan wawu-nya dan disukunkan 
tha'-nya adalah masdar dari (il ija; ia, yakni 
menginjaknya (daasahu). Dan juga berarti 
memasukkan kemaluan ke farji bagian depan 
atau pun di belakang baik untuk manusia maupun 
binatang. Di antaranya dikatakan: ¿js 3 all ¿jos 
wal! (memasukkan kemaluan melalui lubang 
depan dan belakang). 

Sedangkan firman-Nya, wia ammai pigilai ji 
ele pu aa! bahwa kamu akan membunuh mereka 


1. ibid, jilid 9juz 27 hlm 135: Ar-Raghib. Op. Cit., hlm. 563. 
2. Ibid, jilid 10 ju? 29 hlm, 110: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 563, 
3. Mu'jam Lughatul Fugohe', hlm, 476-477. 


| 


yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu. (Q.S. Al-Fath (48): 25) 

imam A-Maraghi menjelaskan bahwa At- 
wath-u artinya mermendamkan, sedang yang 
dimaksud dalam ayat tersebut ialah pembinasaan. 
Menurut riwayat, Nabi pernah berdoa: “Ya Allah, 
keraskantah pembinasaanmu terhadap kaum 
Mudhar”." 


Wathara (5163) 

Firman-Nya, Sts b Lie ij pas Ula: Maka 
tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu 
dengan dia. (Q.S. Al-Ahzab (33): 37) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-watharu ialah ke- 
inginan dan hajat yang terpenting. 


Wathana (53) 

Firman-Nya, 348 blya q Abi espa An: 
Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai 
kaum mukminin) di medan peperangan yang 
banyak. (Q.S. At-Taubah [9]: 26) 

Keterangan 

Al-Mawaathiin adalah bentuk jamak dari 
Sis3a, yaitu tempat menetap dan bermukim 
manusia, seperti negeri. Yang dimaksud di sini 
ialah berbagai peristiwa dalam peperangan." 


Wa' ada (53) 

Firman-Nya, Att ayé asis $ lali JGA Lagyiad 
PA è ie ái: Mereka membunuh unta itu, maka 
berkata Shaleh: “Bersukarialah kamu sekalian di 
rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang 
tidak dapat didustakan.” (0.5. Huud [11]: 65) 

Keterangan 

Al-Wa'du adalah berita yang sudah tertentu 
waktunya (janji). Jadi, seolah yang berjanji 
itu berkata kepada orang yang menerima 
janji itu pada waktunya. Kalau ia benar-benar 
menunaikan, maka ia adalah orang yang benar. 4 

Adapun firman-Nya, p jam Hi alas; Ji 
Daya (Q.S. Al-Kahfi [18]: 48) Maka, Mau'idan, 


1 Tafsir Al-Moraghr, yhe 9 juz 27 him. 137. 

2. Mu'jam Mufradat Alfoz! Qur'an, him. 563. 
3, Tafsir Al-Moraghi, jilid 4 juz 10 hlm 85. 

4. id, lid 4 juz 12 hlm. S5. 
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dimaksudkan saat ketika Kami menunaikan apa 
yang Kami janjikan, yaitu kebangkitan dengan 
peristiwa yang mengikutinya." Begitu juga 
mau'id, yang berarti hari Kiamat.” Sebagaimana 
firman-Nya, aSk bilang Ija Ú malidiai Saji by 
lusa: Dan (penduduk) negeri itu telah Kami 
binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah 
Kami tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan 
mereka. (Q.S. Al-Kahfi (18): 59) 

Al-Wa'du adalah janji khusus tentang 
kebaikan atau mencakup keburukan dan 
kebaikan, dan inilah yang benar. Sedangkan al- 
wa'iid, talah janji khusus mengenai kejahatan 
atau keburukan. Adapun disebutkannya apa yang 
diberikannya kepada penduduk neraka sebagai 
wa'dun, boleh jadi merupakan ejekan, atau 
karena terdapat keserupaan, yaitu sama-sama 
janji." Sedangkan firman-Nya, Asgll kis ġa belaka 
asue ps b! (Q.S. Al-Anbiyaa' [21]; 38) Maka, 
al-wa'du artinya janji. Maksudnya, bangkitnya 
Kiamat.“ Begitu juga ai-wa'dul hagg, berarti 
janji yang benar. Maksudnya, hari Kiamat.” 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya, „jsl 
alii GESA Lilo 13i nii Jual Laki PL Gal isalt 
MB US Ja laa ga (Q.S. Al-Anbiyaa" [21]: 97) 

Adapun al-wa'dul hasan, maksudnya 
janji yang baik, yaitu pemberian Taurat yang 
mengandung petunjuk dan cahaya." Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya, 1x3 p%i; Sam di 
Fi bo Sada pie ja Si aidi pi walt Kalo Jadi Vian: 
Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati. Berkata Musa: “Hai 
kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan 
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah 
terasa lama masa yang berlalu itu bagimu atau 
kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu 
menimpamu, lalu kamu melanggar perjanjianmu 
dengan aku?” (Q.S. Yhaaha (20): 86) 


Wa'azha (12c3) 
Firman-Nya, oa SS ef ai ilaca Lal ihu Id 
imasijli: Mereka menjawab: “Adalah sama saja 


Pibg jibg S juz 15 htm 155 

2 diid. piid 5 juz 1S Im 155. 

3 dog, jilid 3 juz 8 hlm 150: Mu rom Mufrodot Affaazhit Qur'an, him. 
563. 

4. fhid, jikd 6 juz 17 him 32 

5 Ibid, jilid 6 juz 17 him. 68. 

b. Jbid, phd & juz t6 hlm. 137 
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bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau 
tidak memberi nasehat, (0.5. Asy-Syu'araa' (26J: 
136) 

Keterangan 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa as; 
dengan difathahkan dan disukun adalah masdar 
dari tas, yakni aa, Lai seb SS! (perkataan 
yang melunakkan kalbu dengan menyampaikan 
janji dan ancaman). Dan juga berarti per- 
ingatan agar mencegahnya dari kejahatan 
dengan mengingatkan akan janji pahala dan 
mengingatkan akan ancaman berupa siksa." 
Seperti firman-Nya, css olati Jay jau AVI Gi 
Dai esi plan Adly SENI Aa ye ias A g 
(Q.S. An-Naht [16]: 90) maka, al-wa'zhu, berarti 
pengingatan akan kebaikan dengan memberikan 
nasehat dan petunjuk.? 


Waa'iyatun CA 

Firman-Nya, šet; 531: Telinga yang mau 
mendengar. (Q.S. Al-Haaggah (69): 12) 

Keterangan 

Waa'iyatun maksudnya 
mendengarkan akibat buruk orang-orang 
yang mendustakan hari Kiamat, sebagaimana 
firmannya: Hari Kiamat, apakah hari Kiamat itu? 
Dan tahukah kamu apakah hari Kiamat itu? Kaum 
Tsamud dan kaum “Ad telah mendustakan hari 
Kiamat. Adapun kaum Tsamud, maka mereka 
telah dibinasakan dengan kejadian yang luar 
biasa. Adapun kaum "Ad, maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin 
lagi kencang, yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan 
hari terus menerus; maka kamu lihat kaum “ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan seakan- 
akan mereka tunggal-tunggal pohon korma yang 
telah lapuk. Maka kamu tidak melihat seorangpun 
yang tinggal di antara mereka. Dan telah datang 
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
penduduk negeri yang dijungkir balikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka masing-masing 
mereka mendurhakai rasul Tuhan mereka, lalu 


ialah mau 


1. Mu om Lughatuf Fagoha', blm. 477: Tofsu Af-Maroghi, jilid 7 juz 
19hlm 85 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 129: Ar-Ragheb, Op. Ct., hirn. 
564. 
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Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. (Q.S. Al-Haaggah (69): 1-10) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wa'yu 
adalah menjaga berita (pembicaraan) dan yang 
seumpamanya." Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa waa'iyah adalah segala sesuatu yang 
dengannya diri anda akan terpelihara, dan bila 
sesuatu tersebut selain diri anda yang dapat 
memeliharanya maka dikatakan aii. Seperti 
ucapan anda: „ahji 3 adl cgs (meletakkan 
sesuatu pada ujungnya) 3] 


[70]: 18) makanya jalah dia mang UmpiltkaA 
harta dan lalu menempatkannya dalam wadah. ?! 


Wi'aa' (ik) 

ik, artinya karung, tempat barang 
disimpan di dalamnya. Seperti firman-Nya, Is 
A cleg Ji agus: Maka mulailah Yusuf memeriksa 
karung-karung mereka sebelum (memeriksa) 
karung saudaranya sendiri. (0.5. Yusuf (12): 76) 


Wafada (154) 

Firman-Nya, 133; gas! Ji Gaal pi aga 
Ingatlah (ketika) hari Kami mengumpulkan 
orang-orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah sebagai perutusan yang terhormat, 
(Q.S. Maryam (19): 85) 

Keterangan 

Dikatakan: 365513 3333 3 Jai adalah kata 
dalam bentuk jamak dari 335, yaitu kaum yang 
datang menghadap raja untuk melaksanakan 
kebutuhan. Maksudnya ialah, mereka datang 
secara terhormat dan mulia dengan ber- 
kendaraan.“ 


Wafara (535) 
Firman-Nya, 3> ija: Sebagai suatu 
pembalas yang cukup. Sebagaimana firman- 


1 Mu'jom Mufradat Alfaozhul Qur'an, him. 565. 

2. Al-Kasysyogf, juz 4 him. 151; di dalam Mu'jarn disebutkan bahwa 
gp adalah masdar dari „+s; yakni pemahaman dan selamat dasar tujuan 
yang dicapainya taf-draok). Di antaranya at-tou'iyah, yakni membentuk 
kerangka pemahaman yang benar sehingga yang ada dibenak pikirannya 
terbukti kebenarannya. Sedangkan sky, dengan dikasrahkan wawu- 
nya jamaknya Les dari all gji, apabila menyimpannya, dan tempat 
menpmpanya disebut uf-woa' Mu'jam Lughatut Fugeho’ hlm 477, 

3, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 66. 

4. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 82: Ar-Raghib, Op. Ci., hlm. 565. 


Nya: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa 
di antara mereka yang mengikuti kamu, 
maka sesungguhnya neraka Jahannam adalah 
balasanmu semua, sebagai suatu pembalas yang 
cukup. (Q.S. Al-Isra' [17]: 63) 

Keterangan 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-wafru 
mencakup harta benda dan kebutuhan pokok 
lainnya, sesuatu yang menunjukkan banyak dan 
luasnya (at-katsiir wa al-waasi"), dan ini berlaku 
secara umum, dan jamaknya jus 2333." 

Sedang isis, dalam ayat tersebut di 
atas maksudnya, dengan sempurna tanpa ada 
sesuatupun yang tersimpan dari padanya. Yakni, 
seperti yang dikatakan orang: 3,3 LkotLs Ji, yang 
artinya, sempurnakanlah untuk kawanmu itu 
barang-barangnya. Dan kata penyair pula: 

Yaa 33 Ya Sal Jai yag 
daa gi aa 

“Barangsiapa yang berbuat kebaikan 

tanpa mencerca. Maka, sempurnalah 

kebaikannya. Dan barangsiapa tidak takut 
dicela maka tercelatah ia". 

Al-Farra” berkata: apabila anda sesuatu 
diserahkan kepada anda, anda mengatakannya i; 
J5, (sempurna dan anda memujinya), dan anda 
tidak mengatakan ssi (kurang dan mencelanya). 
Ini adalah sebuah misal yang ditujukan kepada 
seorang laki-laki yang diberi sesuatu lalu ia 
mengembalikan kepada anda tanpa perasaan 
membenci." 


Wafadha (54533) - Yuufidhun (S439) 
Firman-Nya, Jl mg Lepas SAS ya Uno pgi 
Umaiy jai! (yaitu) pada hari mereka keluar dari 
kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu 
di dunia). (Q.S. Al-Ma'arij 1701: 43) 
Keteranagan 
Al-ifaadh adalah bersegera (at-israa”). 
Asalnya adalah melawan orang yang telah diusir 
sebagai kinayah bagi orang yang melakukan 
penyuapan kepadanya, sedang bentuk jamaknya 
adalah gasii," 
I Ibnu Manzhur, Op. Cit , jilid 5 hlm. 287 maddah - 
2 Tafsir Al-Maroghi, pilat 5 juz 15 hlm. 68: Ar- Ragib, “op. Ct, hlm 
565. 


3 Ibnu Manzhur, Op. Ot. jihd 5 hlm. 288 maddah ... 
4. Mu'jam Mujrodat Alfaazhil Qur'an, hlm, 565. 


Wafaga (353)- Wifaagan (GG) - Taufiigun 


Pd Kei 


Firman-Nya, út Yi pad La: Dan tidak ada 
taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Allah. Sebagaimana firman-Nya: Syu'aib berkata: 
“Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan 
dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang 
baik (patutkah aku menyalahi perintahnya)? Dan 
aku tidak berkehendak menyalahi kamu dengan 
mengerjakan) apa yang aku larang. Aku tidak 
bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan 
selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan pertolongan 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan 
hanya kepada-Nya-lah aku kembali. (Q.S. Huud 
[1t]: 88) 

Keterangan 

Al-wifgu adalah usaha untuk memper- 
temukan antara dua hal. Dikatakan, ts Lis 
yai Liila yang berarti aku menjumpainya. Dan 
al-ittifaag adalah ketetapan (kesepakatan) yang 
dilakukan oleh manusia sesuai dengan kapasitas 
kemampuannya, dalam lapangan kebaikan 
maupun kejahatan." 

Sedang at-taufiig juga berarti “kesepakat- 
an”, namun secara khusus dipakai dalam hal 
mempertemukan kebaikan bukan keburukan. 
Maka, wa maa taufiigi illallaah, dikatakan: bui 
Silika JW! atas), yakni ketika sukses melihat 
hilal.” 

Firman-Nya, Lgu AI gy: Allah memberi 
taufik kepada suami istri itu. Sebagaimana firman- 
Nya: Dan jika kamu khawatir ada persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua hakam itu 
bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya 
Allah memberi taufik kepada suami istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenai. (0,5, An-Nisa’ (4): 34) 

Sedang firman-Nya, tilas :Gs: Sebagai 
balasan yang setimpal. (Q.S. An-Naba' (78): 26) 
Yakni, sesuai dengan amal yang dilakukannya 
tidak dilebihi dan tidak dikurangi. 


1. bud, hlm. 565. 
2. ibid. hlm, 565. 


TN 


Ng 


Waffa (33) 

Firman-Nya, Uli; disi iati asii ab GI: 
Apabila datang kematian kepada salah seorang 
di antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat- 
malaikat Kami. (Q.S. Al-An'am f6]: 61) 

Keterangan 

Tawaffa (3s), ialah mengambil sesuatu 
secara utuh dan sempurna. Kemudian kata ini 
dipakai untuk makna “kematian”." Seperti 
firman-Nya, laji bada asis Lady Gaal: Orang- 
orang yang meninggal dunia di antara kamu 
dengan meninggalkan istri-istri. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 234) 

Maka, 54345, dalam ayat tersebut ialah i5341 
opacis: Mereka dipegang dicabut nyawanya. Asal 
dt-tawaffa, adalah Jus Wal, iga isi: mengambil 
sesuatu secara utuh dan sempurna. Maka bagi 
orang yang telah meninggal, adalah orang yang 
telah mengakhiri hidupnya dan telah tercabut 
umurnya. 

Abu Su'ud mengatakan, bahwa yatawaf- 
fawna, adalah mengambil nyawa-nyawa 
mereka dengan wujud kematian. Karena at- 
tawaffa, adalah al-qabdhu. Dikatakan, Luis: 
Ju: Harta bendaku telah lenyap. Imam Ar-Raziy 
mengatakan. bahwa sis Sik 3y, apabila si 
Fulan telah meninggal dunia. Maka orang yang 
mengatakan, tuwuffiya maknanya, gabdhu wa 
akhadza (mengambil, mencabut). Dan ada juga 
yang mengatakan, tuwuffiya maknanya Gay; 
ali gas sya? Dan telah berakhir umurnya, yakni 
telah tercabut ajalnya.” 

Firman-Nya, Jl abal selasa 1: Sesungguhnya 
Aku akan menyampaikan kamu kepada akhir 
ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku (Ali 
‘Imraan (31: 55). 

Perihal ayat tersebut, para ulama 
mentakwilkan masalah ini dalam dua pendapat: 
1) Dalam ayat ini terdapat tagdiim dan ta'khiir 

(mendahulukan dan mengakhirkan menurut 
istilah ilmu ma'ani). Bentuk asalnya, 
seharusnya innii radfi'ula wa mutawaffiika 
(sesungguhnya Aku adalah yang mengangkatmu 
sekarang, dan yang mematikanmu sesudah 


1. Tafsir Al-darnghi, jilid 3 juz 7 him. 143. 
2. Ash-Shabuni, fafzir Ahkam, jild 1 dlm 359-36. 
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diturunkannya engkau dari langit dalam masa 
yang telah ditetapkan untukmu, Atas hidup 
dengan jasad dan ruhnya, dan beliau kelak 
akan diturunkan pada akhir zaman. Kemudian, 
beliau memegang tampuk kekuasaan di antara 
kita dengan syariat kita. Setelah itu Allah akan 
mewafatkannya. 

2) Makna ayat berdasarkan kontekstsiyagul- 
kalaam), dan yang dimaksud dengan memati- 
kan adalah dengan cara biasa. Juga, pengertian 
mengangkat adalah setelah beliau diwafatkan, 
yang berarti hanya ruhnya. Tidak ada sesuatu 
pun yang aneh bila khitab ditujukan kepada 
seseorang, sedang yang dimaksud adalah 
ruhnya, karena ruh merupakan hakikat 
manusia. Sedang jasad ibarat baju pinjaman 
yang sifatnya bertambah, berkurang dan 
berubah. Manusia tetaplah manusia, karena 
ruhnya yang itu juga." 

Adapun bunyi ayat, bsi AS) AG Gaal 
bylai pié La iiai iglia asile Rilis ogai (Q.S. An- 
Nahi [16]: 32) maka Alladziina tatawaffaahumul- 
malaa-ikatu thayyibiin, (yaitu) orang yang 
diwafatkan dalam keadaan baik oleh para 
malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang baik 
ialah orang-orang yang membersihkan dirinya 
dari kotoran kebodohan, kefasikan, dan sifat- 
sifat buruk, serta berhias diri dengan itmu, 
iman dan perbuatan yang baik.» Thayyibiin, 
“datam keadaan baik” adalah kata yang singkat 
tetapi padat dengan makna-makna (jawaami'ul 
kataam), termasuk melaksanakan segala perin- 
tah, menghindari segala larangan, memiliki 
akhlak yang utama dan perangai yang indah, 
bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Mahasuci dan 
tidak menyibukkan diri dengan alam syahwat dan 
kelezatan jasmaniah.3 Baca Thayyibun. 


Wafay (33) 

Firman-Nya, S525 pati! de USU 15) Snail: 
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima 
takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, 


(Q.S. Al-Muthaffifiin (831: 2) 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 1 juz 3 him. 166. 
2. Mu'jam Mufradot Aifaazhi Qur'on, hlm. 322. 
3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 5 juz 14 him. 75. 


Keterangan 

Yastaufuun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah meminta atau mengambil ketepatan dan 
kesempurnaan penakaran. '! Seperti halnya dalam 
menyifati balasan dinyatakan, dai lal say g5: 
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
pembalasan yang pating sempurna. (Q.S. An- 
Najm [53]: 41), begitu juga firman-Nya, :X jg 
Oyku Y pap SS Ll jai Masing-masing diri diberi 
balasan yang sempurna terhadap apa yang telah 
dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 281) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa :usi 
menurut lughat adalah akhiak yang mulia, luhur 
dan tinggi terambit dari perkataan mereka: 33 
ii, apabila bertambah (zaada).3 

Adapun firman-Nya, 33 sets3: dan lembaran- 
lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji?, (Q.S. An-Najm [53]: 37) 

Ayat tersebut berkenaan dengan diri 
Ibrahim a.s. Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi 
menjelaskan beberapa penafsirannya, antara 
lain: sempurna ketaatannya kepada Allah berupa 
penyembelihan terhadap putranya {Isma'il 
a.s.); sempurna dalam menyampaikan risalah 
Tuhannya, sempurna dalam syariat-syariat Islam: 
sempurna dalam kalimat-kalimat (al-kalimaat) 
yang dengannya Allah menjadikannya sebagai 
ujian dan cobaan kepadanya. 


Wagaba (233) 

Firman-Nya, 58) Ul getè ya dasi Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
(0.5. Al-Falaq (113): 3) 

Keterangan 

Wagaba ialah gelapnya menyelimuti 
seluruhnya. Dikatakan, kl 2153, jika matahari 
tenggelam.“ Yakni apabila masuk pada tiap-tiap 
sesuatu dan menjadi gelap.” 


Wagada (233) - Yugiidu (3355) 
Firman-Nya, Seksi Ula hu Kajal gil BS Alia 
a> u: Perumpamaan mereka adalah seperti 


1. ibid, jihd 10 juz 30 hlm, 71: Mu jom Mufradat Alfoazful Our on, 
hlm. 565. 

2. Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 him 399 məddah . a, 

3. At-Toshuil ti-Uluurnit- Tanziif, juz 2 hlm. 384. 

4. Tafsir al-Maraghr, jilid 10 juz 30 hlm. 267: Ar-Raghib. Op. Cit., hlm 
566. 

5 Shahih Al-Bukhari, pid 3 hlm. 235. 
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orang yang menyalakan api, maka setelah api itu 
menerangi sekelilingnya. (Q.S. Al-Baqarah (2): 
17) 

Keterangan 

Istauqada naara artinya meminta atau 
mencari api untuk diambil manfaat nyalanya, 
baik pencariannya dilakukan sendiri maupun oleh 
orang lain." Dikatakan: 15453 1335; 253 saia dan 
al-waguud ialah kayu bakar yang dipergunakan 
untuk berdiang dan dapat menghasilkan panas 
tai-lahab).3 

Sedang firman-Nya, Sel La333 A JJ IG 
Sa, (Q.S. At-Bagarah (2): 24) dinyatakan 
bahwa sts! a 3a 3 kayJi, adalah setiap benda 
yang menimbulkan daya bakar sampai pada batas 
panasnya. Seperti al-waguud, “kayu bakar”, 
sebagaimana dinyatakan di dalam firman-Nya, 
sijl 213 Bh yang berapi (dinyalakan dengan) 
kayu bakar. (Q.S. Al-Buruuj (85): 5) 

Sedang :13,11, yang tertera di dalam firman- 
Nya, bái di 56: Yaitu api yang disediakan Allah 
yang dinyalakan. (Q.S. Al-Humazah (104): 6) 
yakni api Allah. Di antaranya dikatakan: jzi3 
Sajal, yakni (angin yang meniupkan hawa yang 
Sangat panas), dan beui, marah, gusar. 


Wagadza (455) 

Firman-Nya, «akii pil! jada maa Jaka Gi 
djis gái SS Jets AJI: Yaitu: “Letakkanlah ia 
(Musa) di dalam peti, kemudian lemparkanlah ia 
kesungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya 
ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) musuh-Ku 
dan musuhnya”. (Q.S. Thaaha (20): 39) 

Keterangan 

Bunyi ayat «sjå! artinya “lemparkanlah” 3 
Dan igati adalah binatang yang mati karena 
dipukul. Lihat surat At-Maa-idah [5]: 3) 


Wagara (533) - Wagran (1,33) 

Firman-Nya, ġa ssi: Si SI Anis Je Ulas 
tå; metsli: dan Kami adakan tutupan di atas hati 
mereka dan sumbatan di telinga mereka, agar 


1. Tafsir At Maraghi, jilid ! juz 1 hlm. 57: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 566, 
2. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 566. 

3. Mu jam Al-Wosiith, juz 2 bab wowu hlm. 1048. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 566. 

5 Tafsir Al-Moraghu, plid 6 juz 16 hlm 108. 

6. Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 567. 


FN 


mereka tidak dapat memahaminya. (Q.S. Al- 
Israa’ (17): 46) 

Keterangan 

Al-Wagru ialah sumbat atau benda padat 
dalam telinga yang menghalangi pendengaran. '! 
Dikatakan, 53454; 631 5,33 (telinganya tersumbat). 
Dan al-wagru juga berarti beban muatan yang di 
atas punggung khimar dan bigal seperti hatnya 
muatan yang ada pada unta. * Begitu juga, firman- 
Nya, b3 pil: j3: Dan Kami adakan sumbatan di 
telinganya. (Q.S. Al-An'am f6]: 25) 

Firman-Nya, tas Aju: dan awan yang 
mengandung hujan. (Q.S. Adz-Dzaariyat (51): 
2) Maka, al-wigr artinya beban unta, Sedang 
jamaknya adalah ;G;i (beban-beban yang berat). 
Dan al-haamilaatu wigran, pada ayat tersebut 
maksudnya angin-angin yang mengangkut yang 
sarat dengan uap.” 

Adapun firman-Nya, 23:33:33: Dan menguat- 
kan (agama)Nya. (Q.S. Al-Fath [48]: 9) Maksud- 
nya, kamu mengagungkannya.! Begitu juga 
firman-Nya, LG) di dex Y SI u: Mengapa kamu 
tidak percaya akan kebesaran Allah? (9.5. Nuh 
(713: 13), yakni Wagaaran dimaksudkan dengan 
keagungan dan kebesaran-Nya.:! 


Wagazha (4535) 

Firman-Nya, 3555 pas Wi ages: Dan kamu 
mengira mereka itu bangun padahal mereka 
tidur, (Q.S. Al-Kahfi (18): 18) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa buai, 
adalah jamak dari si (huruf qaf memakai 
dhammah), atau 14, (huruf qaf memakai kasrah), 
artinya “orang yang jaga", 

Firman-Nya, ia sial Y Uh SUA) lai S9 
(Q.S. Al-Hajj (22): 73) Maka, La yastangidzuuhu 
artinya mereka tidak kuasa merebutnya kembali. "! 


1, Tafsir Al-Maroghi, jikd 5 juz 15 hlm 52: Imam Al-Bukhari menyelas- 
kan bahwa wogran adalah shamamum pekak, tul}. Adapun al-wiqru 
adalah ot-himtu (beban, sumbatan). Lhat, Shohih Al-Bukhon, Kitab Tafsiirol 
Qur'on, jilid 3 him. 131. 

2. Ar-Raghib, Op, Ca, hlm 567 

3. Tafsir Al Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm, 173. 

A tbid, jilid 9 juz 26 him. 89. 

5. bid, jihd 10 juz 29 hlm 81. 

6 ibd, jild $ juz 15 hlm. 124. 

7. iwa, jilid 6 puz 17 hlm. 144 
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Waga'a (235) 

Firman-Nya, Ai gag JI an aa Ga Baa 
ÚH ds ipai aij aka Lati aj: Dan barangsiapa keluar 
dari rumahnya dengan maksud berjihad kepada 
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematiannya 
menimpanya (sebelum sampai ke tempat yang 
dituju), maka sungguh telah Allah tetapkan 
pahalanya di sisi Allah. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 100) 

Keterangan 

Ar-Raghib menyatakan, al-wuquu' adalah 
tetapnya sesuatu dan jatuhnya (tsubuutusy-syai" 
wa suguutuhu). Dikatakan Gsi; tlah a33 (burung 
itu benar-benar jatuh). Dan af-waagi'ah tidak 
dikatakan melainkan tentang sesuatu yang dapat 
dan sesuatu yang dibenci. ' 

Adapun dit Lai & yang tertera pada 
ayat di atas, maknanya ialah wajib atas Allah 
memberinya pahala. Sedang, Waga'a dan wajaba, 
adalah dua kata yang punya makna sama, yakni 
“wajib”.21 Baca Wajaba. 

Begitu juga firman-Nya, Una aple Iga ada ls 
Dal Il AK HN ya zito ad (Q.S. An-Naml (27): 83) 
yakni, apabila telah tampak tanda-tanda kiamat 
sebagaimana yang telah ditetapkan. Dan firman- 
Nya, gila pt (pall Lag pete Jaa "3s (Q.S. An-Naml 
R27): 83) yakni, wajib mendapatkan azab yang 
dijanjikan karena kezalimannya, 3 

Adapun firman-Nya, gk kala padi Ñ: 
Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang. (Q.S. Al-Waagiah (56): 75), 
yakni bi-mawaagi'un nujuum maksudnya ialah 
dengan ketetapan apa yang ada dalam Al-Qur'an. 
Ada yang mengatakan dengan tempat jatuhnya 
bintang-bintang di langit.“ 

Adapun firman-Nya, aji tgi MA gaali giis 
pai Lii lgie ala Lagaslys (Q.S. Al-Kahfi J18): 53) 
Maka, Muwaagi'uhaa maksudnya ialah orang- 
orang yang masuk dan terjerumus ke dalam 
neraka. 

Sedangkan kata ¿i berarti benar- 
benar terjadi, pasti terjadi. Dan (am yang ada 


L. Mojam Mujrodat Alfoazte Qur'on, him. 567. 

2 Tofsir A-Moroghi, jilid 2 juz 5 hlm 131); Mu'jam Mufrodat 
Alfauzhi! Qur'an, hlm, 567 

3 Ar-Raghib, Op. Git, dilan 567. 

4. Tafsir Al-Maragit, lid 9 juz 77 hlm 149; sedang, mowonge' dan 
maugi' adalah satu arn. hihat, Shahih Af-Bokhon, iid 3 nlm, 205. 

5, tbid, jilid 5 juz 15 hlm. 160. 


pada kata waga'a adalah lam taukid, yakni 
menguatkan tentang kejadian hari pembalasan 
tad-diin), dan membantah mukhatab yang masih 
ragu terhadapnya. Seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya, ks jadi itg Dan sesungguhnya 
hari pembalasan itu pasti terjadi. (Q.S. Adz- 
Dzaariyaat (51): 6) 


Wagafa (cib) 

Firman-Nya, Wiki Wilis UU de (9433 31 gh oh 
iringi! Ha OgSi3 La, slh GAS Yg Si: Dan jika kamu 
(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, lalu mereka berkata: “Kiranya kami 
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan karni, serta menjadi orang-orang 
yang beriman”, (tentulah kamu melihat suatu 
peristiwa yang mengharukan). (Q.S. Al-An'aam 
(61: 27) 

Keterangan 

Dikatakan, Je 5353 jipa pe de Jadi ada 
mei: mengetahui dengan jelas. Sedangkan, —:3; 
lah LS ke Alai: menahan dirinya, seperti menahan 
barang-barang kebutuhan terhadap orang-orang 
fakir." Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Jai 
lasis -, yakni berdiri setelah duduk. Dan juga 
berarti berhenti setelah berjalan. Dan aji! 3155, 
yakni irtaaba fiiha, menghadapi permasalahan. 
Dan dikatakan: 156 Jis u Je SMG ig berarti 
memahaminya dan menerangkannya. ° 

Beberapa makna yang di dapat dari kata 
wagafa dan perubahan bentuk katanya {tashrif}, 
antara lain: 

1) Wagafa berarti “menahan”. Seperti firman- 
Nya, Oglgkies Ml bsi35: Dan tahaniah mereka 
(di tempat perhentian) karena sesungguhnya 
mereka akan ditanya. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 
24) 

2) Wagafa berarti “menghadap”. Seperti firman- 
NYA, agis òssia ostia ass: dan (alangkah 
hebatnya) kalau kamu lihat ketika orang-orang 
yang zalim itu dihadapkan kepada Tuhannya. 
(Q.S. Saba’ (341: 31) 


1, Ibid, jilid 3 juz 7 him. 100; lihat juga, Wiryom Mufradot Alfeactut 
Qur'an, him. 567. 
2. Mu'jom Al-Wfosuth, juz 2 bab woww hlm. 1051. 
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Waagun (la) 

Firman-Nya, bi ida Will dadi 3 Ole Ad 
3G Ia Ål Ha pel lag Hii: Bagi mereka azab dalam 
kehidupan dunia dan sesungguhnya azab akhirat 
adalah lebih keras dan tak ada bagi mereka 
seorang pelindungpun dari (azab) Allah. (Q.S. Ar- 
Ra'd (13): 34) 

Keterangan 

Al-Waagii: Penjaga jal-haafizh). Ungkapan 
penggalan ayat Shy ia 4U) oa aj Lg, di atas dalam 
susunan kalam Arab menunjukkan pengertian 
lit-hashripembatas). Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa dikatakan: Als U13, 3 L3, Mi alaa, yakni 
“iLs(memeliharanya). Dan iyisiydi 
WII jl, adalah setiap sesuatu yang menjadi 
perhatian anda. Semua itu bersumber dari 
HAM da, (anda memberikan pemeliharaannya 
terhadap sesuatu). Maka menjadikan dirinya 
sebagai hal yang layak diperhatikan dan sekaligus 
upaya memeliharanya diungkapkan: «Sisi Ii. 

Adapun firman- “Nya, aN Pig gang AN di ye 
osp a ehu aiig (Q.S. An-Nuur (24): 52): maka 
Yartaghu maksudnya ialah bertakwa kepada-Nya 
dalam sisa-sisa umurnya. 

Sedangkan makna-makna yang tumbuh dari 
kata wagay dan perubahan bentuk kata-katanya, 
antara lain: 

1) Firman-Nya, assii ay melia sgi dara gili Jadi 
(Q.S. Az-Zumar [39]: 24) Mujahid berkata: 
Yattagiy biwajhihi maksudnya yujarru ‘ataa 
wajhihin-naari (menarik mukanya dari api 
neraka). Diungkapkan dengan kata wajhun, 
“wajah” sebagai anggota tubuh yang terhormat 
adalah untuk mewakiti secara keseluruhan 
dari diri manusia. Karena manusia apabila 
bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ia menghadapi terlebih dahulu dengan 
tangannya. Namun tangan dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi 
neraka dengan wajahnya. 

2) Firman-Nya, l dasi Ga lala (Q.S. Al-Lail [92]: 
5) maka, Itaagaa berarti menjauhi kejelekan 
dan tidak pernah menyakiti orang lain."! 


l. Fofsur Al-Maroghi, jilid 5 juz 13 hlm. 102. 

2. tisganut Arob, jdid 15 hlm. 402 maddah : «» 
3. Tafsir Al-Meraghi, jild 6 juz 13 him 120, 

4, Shahih Al-Bukhari, jld 3 him 186. 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 10 juz 30 nim. 175. 


AS) 
Q 


3} Firman-Nya, juz gia ud cu, Y MISI dls (Q.S. 
Al-Bagarah [2]: 2) Maka, almuttagiin, bentuk 
tunggalnya adalah muttagi (sis), berasal dari 
masdar ittagaa. 

Di dalam bahasa Arab dikatakan: xx Ai 
(ia menjadikan tameng sebagai penghalang 
antara dirinya dengan orang yang akan 
mencelakakannya). Jadi, seolah-olah orang 
muttagin itu menjadi taat terhadap perintah- 
perintah Allah dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya sebagai tameng bagi dirinya 
terhadap siksaan Allah Swt.'! Di antara ciri 
muttagiin, sebagaimana dinyatakan: (Yaitu) 
orang-orang yang takut akan fazab) Tuhan 
mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, 
dan mereka merasa takut akan (tibanya) hari 
kiamat. (Q.S. Al-Anbiyaa' (211: 49) 

Asal kata taqwa menurut lughat ialah 
gillatul-kalaam (šil Wa), “sedikit bicara", 
demikian yang diceritakan oleh Ibnu Faris.” 

4) ia: Siasat memelihara diri. Dan dikatakan 
rajulun tignun berarti seseorang yang mahir 
dalam beberapa perkara." Seperti firman: 
Nya, aka IA GUA ega HA ja yal AS Jadi ag 
suji: Barangsiapa berbuat demikian, niscaya 
lepastah fa dari pertolongan Allah kecuali 
karena (siasat) memelihara diri dari sesuatu 
yang ditakuti. (Q.S, Ali ‘Imraan [3]: 28) 

5) Firman-Nya, Ogdili 36 Mb Ui Jul Lias dy: dan 
janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada 
Akulah kamu harus bertakwa. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 42) 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu 
‘Atiyah membedakan antara ipai dan tu, 
maka áa! selalu disertai dengan janji yang 
menggairahkan (wa'iidun baaligh).“ 

6) Firman-Nya, Le jak al ah AK gih gil ai aio 
cpa (Q.S. An-Naml (27): 88) Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa iuu, adalah 4s, yakni 
midaaratul-Insaani Mukhaafatus Syarrihi, 
artinya benteng yang dimiliki oleh seseorang 
dalam menanggulangi masuknya kejahatan 
pada dirinya." 

1. Ibid, phd | juz 1 him. 40. 
2. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 htm 112. 
3. Tafsre Al-Maroghi, ald 7 yuz 2C hlm. 21 


4. Muharrar Al- Wapez, puz 1 hlm, 272 
5. Shafwootut- Tofoosir, jilid 1 hlm. 194. 
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7) Firman-Nya, Uas cis ol die yabjib bati SI LL 
(Q.S. Maryam (19): 13) Maka, Tagiyyan berarti 
orang yang taat kepada perintah Tuhannya 
dan menjauhi apa yang dilarangnya. '! 

8) Firman-Nya, Jait oii, Sakiti SO ab SI Isa 
siy! (Q.S. Al-Baqarah (2): 197) maka, At- 
tagwaa berarti sesuatu yang dilakukan untuk 
mencegah kemurkaan Allah berupa amal-amal 
kebaikan, dan menjauhkan dari perbuatan 
maksiat dan mungkar." 

9) Firman-Nya, saat dis gsi Laitas Yg Liga dl Jus 5 
Sia: Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (keridaan) 
Allah. tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. (Q.S. Al-Hajj (22): 37) 

Adapun «>i adalah bentuk isim masdar, 
Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa “Umar 
bin Al-Khattab pernah bertanya kepada Ubay 
bin Ka'ab mengenai tagwa. Namun Ubay balik 
bertanya, “Tidak pernahkah anda melewati satu 
jalan yang penuh duri?” “Umar menjawab,” Ya, 
aku pernah”. Tanya Ubay lagi, “Apa yang anda 
lakukan?” "Umar menjawab, “Saya waspada dan 
bersungguh-sungguh”. Lalu, kata Ubay bin Ka'ab: 
Itulah taqwa. '! 


Waka-a (:53) 

Firman-Nya, Le yi glas p Jl: Musa 
berkata: “Ini adalah tongkatku aku bertelekan 
padanya....” (Q.S. Thaaha [20]: 18) 

Keterangan 

A-tawakka-u 'alayha dalam ayat tersebut 
maksudnya aku bertelekan kepadanya di waktu 
berjatan dan menggembala ternak dan lain 
sebagainya,"! Sedangkan firman-Nya, Saw tis 
Kakan Sia Bung IS Eil: Sia Sel boaii Snp! Saki ya Kap 
(Q.S. Yusuf (12): 31) Maka, al-muttaka-u adalah 
sesuatu yang yang dipakai memotong untuk 
minuman, percakapan atau makanan, °! 

Begitu juga firman-Nya, Lets A3 de Jain 
Sal ja: Mereka bertelekan di atas permadani 
yang dalamnya dari sutra. (Q.S. Ar-Rahman [55]: 
54) 

1. Tafsir Al-Maraghr, jilid 6 ju? 16 hlm. 38. 

2. ibid, jilid 1 juz 2 him 99 

3. Ibnu Katsir (ringkasan). jilid 1 htm, 39 

4. Tefsir Al-Maraghi, plid 6 ju? 16 hlm. 101: Ar-Raghib, Op. Cat., htm. 


568 
5. Shahih Al-Bukhari, ulid 3 him. 147. 


at 
fan 


Wakada (553) 

Firman-Nya, uas Jai gupi di Yg! 
Dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpahimu) itu, sesudah meneguhkannya. (Q.S. 
An-Nahl M6): M) 

Keterangan 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikata- 
kan, A515 Jasa Iii! LIS, yakni aku meneguh- 
kannya (ahkamtuhu).!! 


Wakaza (353) 

Firman-Nya, asik gaii susi 233" Lalu Musa 
meninjunya, dan matitah musuhnya itu. (Q.S. Al- 
Qashash (28): 15) 

Keterangan 

Al-Wakzu ialah memukul dan mendorong 
dengan kepalan tangan (meninju).? 


Wakala (S3) 
Firman-Nya, Ai JI Wi gih Insan Lis Sua 
WSs ale a uli Jai Dan sesungguhnya jika Kami 
menghendaki, niscaya Kami tenyapkan apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, dan dengan 
pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pembelapun terhadap Kami. (Q.S. Al- 
Israa’ (177: 86) 
Keterangan 
Wakiilan ialah orang yang mengharuskan 
dikembalikannya wahyu, setelah ia ditenyapkan: 
sebagaimana seorang wakil mengharuskan 
dikembalikannya sesuatu yang dia serahi 
mengurusnya.! Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa “Sy, berarti Isi, yakni al-kaffitu bi- 
arzaagil-'ubbaadi: Yang menanggung rezeki para 
hambanya. Sedangkan istilah al-mutawakkil 
'alallaahi, artinya orang yang mengerti 
bahwasanya hanya Allah-lah yang mencukupi 
rezekinya dan perkara orang yang bersangkutan, 
lalu ia menyandarkan hanya kepada-Nya semata 
serta tidak meminta pelindung selain-Nya." 
Tentang tawakkal, Ash-Shabuni menjelas- 
kan bahwa ia tawakkal kepada Allah yang di 
YA Ar-Raghib, Op. Or., him. 568. 
2. ibid, hlm. 558 
3 Tafsir Al-Maroghi, plid 5 juz 15 hlm, 90. 
4. ibid, plg 2 juz 4 hlm. 111; Ar-Raghid, Oo. Cit, hlm, 569; di 
dalam Mu'jom dinyatakan. Wa Sy AL Sa yakni ai akain! (menyerahkan 


kepada-Nya). Dan pij da de JI, yakni & gis p mutiberpegang dan 
mempercayakannya) Mu'jam Al-Wasuth, juz 2 bab wowu hlm, 1054. 
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dasarkan kepada dua tempat, di antaranya; 
pertama, tempat cintanya. Yakni menempatkan 
rasa cinta hanya tertuju kepada Allah sebagai 
wadah pengabdian, Misalnya, csati Lag ali bi: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal. (Q.S. Ali ‘Imraan (3): 159): kedua, 
memiliki rasa jaminan dalam lindungan dan 
rahmat-Nya. Misalnya firman-Nya, pj 4D) Li. 
Ji; Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan 
Allah sebaik-baik penolong. (Q.S. Ali 'Imraan (3): 
173)? 


Walata (5J5) 

Firman-Nya, úi aśilasi 5a SEL 9: Dia tidak 
akan mengurangi sedikitpun (pahala) amatanmu. 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]: 14) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa xx, 
sebagaimana orang Arab mengatakan: “bui, 
artinya “ia tidak menguranginya”. Al-Ashmu'i 
menceritakan dari Ummu Hisyam As-Salutiyah: 

San Yi dai Yg S4 Yg SAY pi AI abdi 

“Segala puji bagi Allah yang tidak 

diluputkan, tidak pula dikurangi dan tidak 

pula ditulikan oleh suara-suara”."! 

Begitu juga firman-Nya, ca melek ia pakai Lag 
«ss (Q.S. Ath-Thuur (52): 21) Maka, Altanaahum 
maknaya nagashnaahum (Kami kurangi mereka). 


Walaja (J3) 

Firman-Nya, SA pa 3 JI jai AI Gi pdl 
4b 3: Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa 
sesungguhnya Allah memasukkan malam ke dalam 
siang dan memasukkan siang ke dalam malam ... 
(Q.S. Luqman (311: 29) 

Keterangan 

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa uit gis, 
maksudnya sebagaian menyandarkan kepada 
sebagian yang lain. Lalu salah satunya berkurang 
dari tainnya.9 Yuutijuartinya memasukkan. Makna 
yang dimaksud ialah bahwa Allah menambahkan 
malam kepada siang dan siang kepada malam, 


1. Shafwaotut-Tafaasiir, iid 1 hlm, 243. 

2, Tafsir Al-Maraghu, jind 9 juz 26 hlm. 145 : Sharwootut-Tafoosur, 
jld 3hlm 236. 

3. Shahih Al-Bukhari, niid 3 hlm. 199. 

4. Fathul Qodir, jihd 4 hlm, 343. 


i 
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sehingga satu keadaan dari keduanya berbeda 
sesuai dengan penambahan atau pengurangan 
waktu yang terjadi padanya." 

Adapun Watiijatal-Wuluuj ialah memasuk- 
kan, yang dimasukkan bertambahnya waktu siang 
datang matam hari dan sebaliknya, berdasarkan 
tempat-tempat terbit dan tenggelamnya 
matahari di sebagian besar negara-negara (di 
dunia). 

Sedangkan firman-Nya, gh ke dl lbh Y 
bai am J Jual: dan mereka tidak bisa masuk ke 
surga sehingga ada unta masuk ke lubang jarum. 
(Q.S. Al-A'raaf (7): 40) 

Maka as; pada ayat tersebut maksudnya 
ialah sesuatu yang masuk ke dalam suatu kaum, 
sedangkan ia bukan dari padanya atau dari 
mereka. Seperti ad-daakhitah, berarti yang 
masuk; bisa digunakan dalam bentuk tunggal dan 
jamak. Dan wafiijah yang tertera di dalam firman- 
Nya, Aida riabli Ya dig, Ya Ul D93 Je tolak md: dan 
tidak mengambil menjadi teman yang setia selain 
Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 
(Q.S. At-Taubah (9); 16) Maksudnya ialah para 
sekutu yang buruk dari kalangan munafik. 


Walida (J3) 

Firman-Nya, il; alga di: Dia tidak beranak 
dan tidak diperanakkan. (Q.S. Al-Ikhlas (112): 3) 

Keterangan 

Menurut tinjauan ilmu balaghah, termasuk 
al-jinasun-nagis, karena terdapat perubahan 
syaka! (harakat) dan sebagian huruf-hurufnya.4! 
Imam Al-Maraghi menjelaskan waladun adalah 
anak, sedangkan ibnun adalah anak cucu, Anak 
merupakan kesenangan dan sekaligus kebutuhan 
di waktu tua bagi orang tuanya. Selain itu, anak 
dapat mengabadikan kemasyhuran, sebagairnana 
dikatakan: 

NA SI Apa 

bar dil Jg hle LS 

“Banyak ayah menjadi mulia, karena anak 

keturunannya yang mulia. Sebagaimana 


1. Tafsir Al-Maraghi, plid 7 juz 21 him 95. 

2. Mu'jam Mufrodat Alfaaz Our an, im, 564 

3. Tafsir Al-Maroghu, přid 4 juz 10 hlm. 70, Shahih Ak Bukhan, plid 3 
him, 137 

4. Shafwaetut- Tofoosiir, jlid 3 nim 622. 
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bani Adam menjadi mulia karena 

Rasulullah”. " 

Sedang al-waalidayya yang tertera di 
dalam firman-Nya, Laga An Jós oda galas J kl gi 
(0.5. Nuh [71\: 28) Maksudnya ialah Lamik bin 
Matusyalikh dan ibunya Syamkha” binti Anusy 
keduanya adalah orang mukmin. 

Firman-Nya, salt Sesi Sid A sela! ej 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 233) Maka, al-mauluudu 
tahu maksudnya ialah orangtua lelaki. 

Al-Watad digunakan dalam arti mufrad dan 
jamak. Artinya anak. Dan terkadang dijamakkan 
pula, seperti 3Ysi atau Eid, atau Sal! (wawu dan 
hamzah masing-masing memakai kasrah).3 Dan 
ld, artinya waktu masih kanak-kanak. misalnya, 
la Uas ab: di Ja: Fir'aun berkata: — “Bukankan 
kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) 
kami, waktu kamu masih kanak-kanak. (Q.S. Asy- 
Syu'araa" (26): 18) 


Al-Waliyyu (51) 
Firman-Nya, Lg ál Sya W Igi pai AI ai Ila 
Jis Sa GS Ja ad: Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 
yang dapat menolaknya: dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S. Ar-Ra'd 
[13]: 11) 
Keterangan 
Maksud ayat di atas adalah mereka tidak 
mempunyai --selain Allah Swt. --seorang yang 
dapat menolong mereka, sehingga mendatangkan 
manfaat dan menolak mudarat. Betapa indahnya 
kata-kata mutiara seorang Arab Badui yang 
melihat berhala dikencingi musang, sehingga dia 
naik pitam lalu memegang dan memecahkannya 
berkeping-keping: 
| tin DAA Opi Si 
adab dada SJG Ga J3 al 
“Apakah dinamakan tuhan, jika kepalanya 
dikencingi dua ekor musang: padahal 
telah menjadi hina siapa yang dikencingi 
musang” 3 
1. Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 23. 
2. At-kasysyaaf, juz 4 hlm. 165. 
3, Tafsir Al-Maraghu, pid 1 juz 2 him. 184: Mu gam Mufradat Alfaazhil 
Qur'an, htm. 569. 


A. Ibid, jilid 4 juz 11 hlm 135, 
S. Ibid, jild 5 już 13 htm. 79. 
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Selanjutnya kata waliy dan segala bentuk 
mempunyai beberapa makna dan pengertian 
yang dituju, sesuai dengan konteks ayat, antara 
lain: 

1) Firman-Nya, pikuk ad Sej pia Uni pad patas pg 
yatu Uan pia US pdl ga pala J gY) Ga 
Wadi gol! uii ui (Q.S. Al-An'aam [é]: 128) 

Maka, Auliyaa-uhum dalam ayat tersebut 
ialah wali-wali jin. Maksudnya, orang yang 
menganggap jin sebagai pemimpin mereka. 
Yaitu orang-orang yang patuh kepada bangsa 
jin terhadap bisikan mereka atau khurafat- 
khurafat dan praduga-praduga (awhaam) yang 
disampaikan kepada mereka. '! 

2) Firman-Nya, Gala bal SG la óe giii Lada jl 
Gi da Jika (Q.S. Maryam [19]: 5) Maka, 
al-Mawaaliy maksudnya ialah mereka adatah 
jama'ah dari seorang.? Dan watiyyan ialah 
anak kandung. 

3) Firman-Nya, csali Us ab: Dan Allah menjadi 
wali orang-orang yang bertakwa. (0.5. Al- 
Jaatsiyah (45): 19) 

Maka al-waliyyu, adalah salah satu dari 
asma Allah yang berarti Maha Penolong (an- 
Naashir). Dan juga berarti Yang Mengelola 
urusan-urusan dunia seisinya dan juga urusan 
para makhluk ada dalam Kekuasan-Nya. Dan 
juga berarti Dia-lah Yang Memiliki segala 
sesuatu dan Yang menjalankannya.“ Begitu 
juga. Seperti pada firman-Nya, ọla ji du si di 
pakai V3 penah A) SA) Spasi Jati (Q.S. Al-An'aam 
(6): 14) | 

4) Firman-Nya, ù; thii òsi; Maka kamu 
menjadi kawan bagi setan. Arti selengkapnya, 
berbunyi: Wahai bapakku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab dari Tuhan 
yang Maha Pemurah, Maka kamu menjadi 
kawan bagi setan. (Q.S. Maryam (19): 45), dan 
al-waliyyu pada ayat tersebut maksudnya 
ialah setan. Yakni, setan sebagai penolong. 
Dikatakan: saw Jsili, berarti yang berkuasa 
bertindak terhadap suatu urusan. '! 


1. ibid, abd 3 juz 8 him. 27 

2 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33. 

3. (bud, plid 6 juz 16 hlm. 33. 

4. Ibnu Manzbur, Op. ıt., jilid 1$ hlm. 406-407 maddah 11, 

5. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz ? hlm. 84: Mu'jam Mufradat AYaarhil 
Qur'an, hlm. 570. 
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5) Al-Waliyyu berarti “pemimpin”. Sebagaimana 
firman-Nya, Iya kl D dai SB Ulah Ga" dan 
barangsiapa yamg disesatkan-Nya, maka 
kamu tidak akan mendapatkan seorang 
pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk 
kepadanya. (Q.S. Al-Kahfi (181: 17) 

6) Al-Waliyyu berarti “pengganti”. Sebagaimana 
firman-Nya, GUS agli Gaia caii a! Di antara 
ahli waris yang berhak yang lebih dekat kepada 
orang yang meninggal (mengajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya. (Q.S. Al-Maa-idah 
(51: 110) 

Adapun taji adalah asdigaa'u wa ahbaa', 
dan bentuk mufradnya adalah watiyyun, yakni 
teman setia.'! Atau al-waliy, sebagai al-garin 
wa ash-shaadig, artinya teman setia. Diambil 
dari perkataan, g nai Lal, yakni, 4 Sui: Saya 
mengurus urusan si fulan, atau saya bertanggung 
jawab terhadap urusan si Fulan. Di antara 
contohnya sii 33, yakni seorang (lembaga) 
yang dipercaya mengurus keperluan orang-orang 
muslim sebagai suatu amanat baginya.” Seperti 
pada firman-Nya, al! Sya ihaj Span San ladat T 
šiu (Q.S. Murntahanah (60): 1) 

Kata al-waliyyu terkadang dinisbahkan 
kepada Allah dan terkadang kepada selain-Nya, 
baik kepada setan atau dinisbahkan kepada 
manusia (penolong, pemimpin, atau yang 
mewarisi). Sedang, al-waliyyu, berarti Allah 
(sebagai Pelindung). Sebagaimana firman-Nya, 
aji! Ip Aisi: Dan Allah adalah Pelindung semua 
orang-orang yang beriman. Arti selegkapnya: 
Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada 
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya 
dan Nabi ini (Muhammad), serta orang-orang 
yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah 
adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman. (Q.S. Ali ‘Imraan (31: 68) 


Wallay (J3) 

Firman-Nya, adi jas ikia Jai Sad din ag 
SG je Sal Sl plat: Dan dari mana saja kamu ke 
luar, maka patingkanlah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram, sesungguhnya ketentuan itu benar-benar 


1. Shafwaootut-Tafaosis, jilid 3 hlm, 360. 
2. hsh-Shabuni, Tafsir Ahkam, jihd 1 hlm. 91. 


sesuatu yang hak dari Tuhanmu. (Q.S. Al-Baqarah 
[2]: 149) 

Keterangan 

Nuwalliha pada ayat di atas maksudnya 


memerintahkan kamu untuk menghadap." 
Sedangkan, muwalliiha, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, tai ya Kas Ss 
(Q.S. Al-Baqarah [2]: 148) Berarti arah tempat 
menghadap, yakni Ka'bah. 

Adapun firman-Nya, ayi ipili Je daki Wi 
Ob dd cuidl (Q.S. An-Nahl [16]: 100) Maka, at- 
tawalla: ketaatan. Dikatakan ai, berarti saya 
menantinya, dan “ix iiia, berarti saya berpaling 
dari padanya.” Begitu juga firman-Nya, js, cas) 
Onani Nila JW Ae dp Ad Agil aÜ Lia (Q.S. An-Naml 
(27): 28) Maka, Tawala ‘anhum maksudnya ialah 
menghindarlah dari mereka ke tempat yang 
dekat seraya menyembunyikan diri, agar kamu 
dapat mendengar apa yang mereka bicarakan. ?! 

Sedangkan Fa-tawalta Fir'auna berarti 
Fir'aun meninggalkan majlis.” Seperti firman- 
Nya, iai sn kaki Urea Jai (Q.S. Thaaha (20): 
60) 


Wanaa (3) 

Firman-Nya, $$: jt Y3: Janganlah kamu 
berdua lalai dalam mengingat-Ku. (Q.S. Thaaha 
[20]: 42) 

Keterangan 

Wala taniya: jangan putus-putus dan jangan 
lalai. 


Wahaba (2143) 

Firman-Nya, a; Widi Sa W La Dan 
karuniakantah kepada kami rahmat dari sisi 
Engkau. (Q.S. Ali “Imraan (3): 8) 

Keterangan 

Al-Mibah ialah menjadikan kepemilikan 
anda untuk orang lain tanpa ada ganti. 
Dikatakan, Laga inagis iaa aia (saya memberikan 
hadiah kepadanya).*! Dan juga berarti anugerah. 


1 Tafsir Al-Maraghi, pid 1 juz 2 hlm. 42, 

2 Ibid. plid $ juz 14 hlm, 139 

3. tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 133. 

4. Ibid, jihd 6 juz 16 hlm. 123: di dalam Mujom disebutkan, bahwa 
ati jy, artinya meninggalkannya todborahu), dan uu jy, artinya 
menolongnya (nasharahui, dan berarti menjadikannya sebagai penolong 
litokhadzahu wahyyan). Mu jam Al-Wasith. plid 2 bab wawa him. 1057. 

5. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 112. 

6. Mu'jam Mufradot Alfeozhit Qur'an, him. 572. 


Seperti firman-Nya, 4415; teul á tias: dan Kami 
anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada 
keturunannya. (Q.S. Al-Ankabut (29): 27) 

Dan Lusi: Maha Pemberi. (Q.S. Shaad 
(38): 9) yakni, Allah Swt. 


Wahhaajan (L45) 

Firman-Nya, ibú; Wise tilang: Dan kami 
jadikan pelita yang amat terang. (Q.S. An-Naba' 
(78): 13) 

Keterangan 

Menurut Ar-Raghib, al-wahaj ialah sampai- 
nya sinar dan panas dari api, begitu juga al- 
wahjaan." Dan Al-wahhaaj ialah sesuatu yang 
gemerlapan. Maksudnya, adalah matahari, ?! 


Wahana (543) 

Firman-Nya, gá; Je Lay Ml dilas: Ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah. (Q.S. Luqman (311: 14) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
Wahnan, adalah bentuk isim masdar dari kata ¿a 
yang berarti dha'fin (lemah), dan saji adalah 
adh-dha'fu. Az-Zujaj mengatakan, wahnan 'ala 
wahnin, berarti dha'fan “ala dha'fin (lemah di 
atas kelemahan, atau puncak kelemahan). 

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Allah 
menetapkan bagi perempuan yang mengandung 
mengalami rasa lemah (beban berat), dan 
secara berangsur semakin berat hingga 
pada masa puncaknya di saat melahirkan. 
Hal ini dikarenakan bayi yang berada dalam 
kandungannya mengalami penambahan daging 
sehingga terasa berat. Kemudian, bagi ibu yang 
mengandungnya kondisinya pun semakin lemah. 
Maka, ini merupakan asal mula bagi seorang 
perempuan bahwa ia itu adalah lemah kondisinya, 
lalu disusul dengan masa-masa mengandung yang 
berarti makin memperlemah kondisinya, 3 

Dan kata wahana menyifati Nabi Zakariya 
dijelaskan di dalam firman-Nya, pal ja; jl 5 JG 

1. did, hlm. 572: menurut Al-Bukhari, wahhajan: Mudhifan (yang 
bersinar). Lihat, Shahih Al Bukhari, jilid 3 hlm. 221. 


2. Tafsir Al-Moraghu, phd 10 juz 30 hlm, 4. 
3. Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 232. 


Wawu: 


GA Selat Jalal; ka (Q.S. Maryam [19]: 4) yakni, 
Wahnal 'azhmu, tulang menjadi lemah dan lunak 
karena tua, karena dia telah berusia 75 atau 80 
tahun." 


Waahiyah (dala) 

Firman-Nya, iial jaag jd slaad midi: Dan 
terbelah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah. (Q.S. Al-Haaggah (69): 16) Baca: 
As-Samaa'. 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa saji 
ialah rapuhnya kulit dan pakaian dan yang sama 
keduanya dan di antaranya dikatakan: Jije uay 
tela skeid (wadah awan itu temah menampung air 
hujan).2 Sedangkan, kal: Lemah kekuatannya. 
Misalnya ucapan pendendang: 

| | dn A dn 
dala OIL Gia Sa 

“Biarkantah jalan bagi orang-orang yang 

lemah, tiidak punya minum, biarkan puta 

orang yang airnya ditumpahkan di tanah 
padang pasir”. 


Wayka-ana (51563) 

Firman-Nya, sos ga ali Oh G5 daa aD ilsa: 
Aduhai, benarlah Allah melapangkan rizki bagi 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba- 
Nya. (Q.S. Al-Oashash (28): 82) 

Keterangan 

Way adalah kalimat yang dinyatakan 
sebagai ungkapan penyesalan dan kekaguman. 
Anda mengatakan, dilain 163.1 


Waylun (243) 

Firman-Nya, $$ al iss ASLI pad! tggi Snail Jtg 
Y Klo Jac Yale LL: Berkatalah orang-orang yang 
dianugerahi ilmu: “Kecelakaan yang besarlah 
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramat saleh, 
(Q.S. Al-Qashash [28]: 80) 


1. Tofsir oi-Maraghi. jilid 6 ju? 16 hlm. 33 , Ar-Raghib, Op Cit , hlm. 
572 


2 Mujom Mufradot Alfouzhit Qur'an, htm. 572, Al-Kesysyaaf, juz 4 
hlm. 151. 

3 Tafsir Al-Moraghi, pid 10 juz 29 hlm 12. 

4. Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 572. 
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Keterangan 

Wayi, makna asalnya adalah mendoakan 
kebinasaan. Kemudian, digunakan dalam arti 
meninggalkan apa yang tidak disukai. '! Al-Wayt 
adalah kebinasaan. Sedang firman-Nya, byi 

Leles YI AS Yg Spain aliy Y SESI bis J Lila (Q.S. 

Al-Kahfi (18): 49) yaa wailatana, maksudnya “Hai 

kebinasaan, datanglah, karena inilah saatnya 

kamu datang”.2 
Firman-Nya, Gi Jas liaj jare big Uie Ala SG 

(0.5. Huud (111: 72) Yaa wailatanaa, asalnya yaa 

waita, yakni kata-kata yang diucapkan seseorang 

ketika mengalami sesuatu yang penting. Seperti 
musibah, kesedihan atau hal yang memalukan, 
sebagai ungkapan kagum, tidak setuju, atau 
mengeluh. 

Pada suratAl-Bagarah terdapat pengulangan 

kata waylun dalam satu ayat, yang bunyinya, di 

dg Ia jual A a ja Ia bayi Ai peih SGS paki ipii 

Syed Laa pi Hia gi Sit La pad iya AG Ust, Yakni 

kata yang ditujukan terhadap orang-orang yang 

menulis Al-kitab dengan tangan mereka sendiri, 
lalu dikatakan: “Ini dari Allah” (dengan maksud) 
untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 

dengan perbuatan itu. (Q.S. Al-Baqarah (2): 79) 

Sedangkan keberanian (secara sengaja) 
mereka dengan mengadakan kedustaan lantaran 
meyakini bahwa mereka tinggai di neraka hanya 
beberapa hari saja, tidak lama. (ayat ke-80) 

Selanjutnya kata wail, dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: 

1. Ditujukan kepada orang-orang kafir, yakni 
mereka yang beranggapan bahwa penciptaan 
langit dan bumi tanpa mengandung hikmah. 
(Q.S. Maryam [19]: 27) 

2. Ditujukan kepada orang-orang yang keras 
hatinya, yakni mereka itu adalah yang tidak 
mau menerima agama Islam. (Q.S. Az-Zumar 
[39]: 22) 

. Ditujukan kepada orang-orang musyrik, yakni 
yang tidak percaya tentang adanya utusan 


td 


1. Tafsir at.Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 96. 

2. bud, jild 5 juz 15 hlm. 155: Ar-Roghib, Op. Cit, hlm. 573; Asy- 
Syaukani menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa Az-Zujaj mengatakan 
bahwa wail adalah kalimat yang diucapkan seseorang di saat mendapatkan 
kecelakaan, petaka. Al-Farra" mengatakan bahwa asalnya adalah LL, Dan 
$ dengan makna ol-hazn (kesedihan). Fathul Qadir, jilid 4 hlm. 390. 

3. Tafsir Al-Meroghr ylid 4 juz 12 him, 58. 
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Tuhan (rasul), dan mereka tidak meyakini 
akan ke-Esaan Tuhan. (Q.S. Fushshitat [41]: 6) 
Ditujukan kepada orang-orang zalim, yakni 
memperselisihkan Isa a.s., yang memberikan 
keterangan tentang adanya hari Kiamat. (Q.S. 
Az-Zukhruf (43): 61, 65) 
Ditujukan kepada affaak dan atsiim, yakni 
mereka yang mendengarkan ayat-ayat Ailah 
namun tetap dalam kesombongannya, seakan- 
akan belum pernah mendengarnya: dan bila 
dibacakannya kembali ayat-ayat Allah mereka 
mengolok-olok. (Q.S. At-Jaatsiyah [45]: 7-9) 
Baca Affaak, Atsiim. 
. Ditujukan kepada al-mukadzdzibiin (para 
pendusta), yakni mereka yang bermain-main 
dalam kebatilan. (Q.S. Ath-Thuur [52]: 12-13) 
Ditujukan kepada orang-orang yang tidak 
mengingat proses kelahirannya, saat 
ditempatkannya di dalam tempat yang 
kokoh (rahim) hingga ditentukan bentuk 
kejadiannya. (Q.S. Al-Mursalaat (771: 19-23): 
dan pada surat ini kata wail di muat secara 
berselang hingga pada ayat ke 50 dan pada 
akhir ayat dalam penutup surat Al-Mursalaat 
tersebut ditekankan bahwa letak wail nya 
adalah karena mereka tidak percaya Al-Qur'an 
sebagai al-hadiits (yang memuat cerita 
kejadian umat sebelumnya). 

. Ditujukan kepada orang-orang yang curang, 
yakni mereka apabila menerima takaran dari 
orang lain, mereka minta dilebihkan: dan 
apabila menakar untuk orang lain mereka 
menguranginya. (Q.S. Al-Muthaffiftin [83]: 1-3) 

. Ditujukan kepada humazah dan tumazah: 
dan mereka juga mengumpulkan harta dan 
menghitung-hitung, dan mengira bahwa 
hartanya dalam mengekalkan hidupnya. (0.5. 
Al-Humazah (104): 1-3) 

10. Ditujukan kepada orang-orang yang salat, 
yakni mereka yang tatai dari salatnya: mereka 
yang berbuat riya', dan enggan memberikan 
pertolongan dengan barang-barang yang 
berguna.(O.S. Al-Maa'un (107): 4-7) 

11. Ditujukan kepada orang-orang yang menyifati 
Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak 


» 


an 
: 


ON 


sa 


co 


D 


bagi-Nya. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 18) 
Baca Ta'ala, Subhaanatlaah, Washafa. 


nik 


Firman-Nya, gad aj Ika isl Ielts: dan 
mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari pembalasan. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 20) 
yakni, hari keputusan{ cw :3:) yang selalu mereka 
dustakan. (ayat ke-21) 

Begitu juga, Waila-kum yang tertera di 
dalam surat Thaaha ayat 61, berarti “Celakalah 
kalian”.'! Yang ditujukan kepada Fir'aun yang 
mengada-adakan kedustaan kepada Allah. 

Begitu juga orang yang berkata kepada 
kedua orang tuanya yang menyeru untuk beriman 
terhadap hari kebangkitan dan menganggap 
adanya hari kebangkitan adalah cerita orang 
terdahulu, dinyatakan di dalam firman-Nya, ii 
GS bi Y Ld u Ji ja AI aea yak: “Celakalah 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah 
adalaha benar”. Lalu dia berkata: “Ini tidak 
lain hanyantah dongengan orang-orang dahulu 
belaka”. (Q.S. Al-Ahgaaf (46): 17) 

Firman-Nya, ailt S3 ja ayy Aital gi: Maka 
kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. 
Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (Q.S. Az- 
Zumar (39): 22) maksudnya adalah Abu Jahal dan 
para pengikutnya dar kafir Quraisy. 

Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa waylun, 
maknanya kebinasaan, kesedihan, dan hancurnya 
kulit dats-tsabuur wal-hazn wa sy-syigaagul- 
aduum). Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan 
lainnya, bahwasanya lembah di dalam jahannam 
dinamakan waytan, 


Awlaa-laka (4U j3!) 

Firman-Nya, gab 4U Jai TO WI af 
Kecelakaanlah bagimu dan  kecetakaanlah 
bagimu. Kemudian kecelakaanlah bagimu, dan 
kecelakaanlah bagimu. (Q.S. Al-Oiyaamah [75]: 
34-35) 

Keterangan 

Awla laka artinya celakatah kau. Yakni, doa 
terhadapnya bahwa apa yang dibencinya telah 
dekat. Sedang J ialah kecelakaan itu lebih 
pantas bagimu dari pada orang lain. Kecelakaan 
pertama menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 

1 ibid, jihd 6 juz 16 blm. 123. 


2. An-Kukatu wal Upuun ala Tafsir At-Mgowordr, jilid 5 hlm. 122. 
3. Ibnu 'Athiyah, Af-Mubarror Al-Wajuz, juz 15 him. 352. 


E INMEM 
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apa yang dibencinya telah dekat, dan kecelakaan 
kedua menunjukkan doa terhadapnya, bahwa 
dia lebih dekat kepada kecelakaan itu daripada 
orang lain." 

Di dalam Kitab At-Tashil, dinyatakan, 
bahwa JG dit ds merupakan kalimat yang 
maknanya tahdid (ancaman) dan doa kebinasaan. 
Sebagian ahli tafsir berpendapat, bahwa autaa 
lahum, maknanya lebih berhak dan lebih pantas 
kebinasaan buat mereka (ahagga ajdara bihim).3 

Firman-Nya, agal d Sad! Sal JGA! Gi 3333 
i d SA! da la gel ai ADI Salah Jaya: dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, 
kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di 
dalam hatinya memandang kepadamu seperti 
pandangan orang yang pingsan karena takut 
mati, dan kecelakaaniah bagi mereka. (Q.S. 
Muhammad (47): 20) 

Maka, aj Jä; kecelakaan besarlah bagi 
mereka, berasal dari j; yang berarti al- 
garbutdekat). Sedang yang dimaksud adalah doa 


AN 


—————— 
1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 him. 153. 
2. Shafwaotut-Tafoosiir, jilid 3 hlm. 211. 


A 
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AA 


dad 


atas kebinasaan mereka, yakni agar mereka 
didekati oleh sesuatu yang tidak disukai. "! 

Di antara tarkib (susunan kalimat) yang 
biasa dipergunakan oleh orang-orang Arab 
Isunannul “Arab) bahwa pengulangan suatu 
kalam dimaksudkan dengan “besarnya perhatian” 
terhadapnya. Di antaranya adalah J6 4ú isi, 
sebagaimana ayat di atas; begitu juga jl Jess 
Ud q tafia ail aie a Kid Ilahi Ad ipah SGSI Dis 
Dots Ga pil Jih peti Eais Lan p iga NS (Q.S. AL 
Baqarah (2): 79), yang pengulangannya tiga(3) 
kali dalam satu ayat (Baca, Wayi); begitu juga 
ubi LS, Yi gk, yang terdapat pada surat Ar- 
Rahman yang dimuat secara beruntun (ayat 13, 
16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 
45, 47, 49, 51, 53, 55, 57,59, 61, 63, 65, 67, 69, 
71, 73, 75, 77); begitu juga pijl is b} Gajah aa GL 
bas (Q.S. Alam Nasyrah (947: 5-6), begitu juga ws 
CAM ale opat HS — a Aya 8 Ai — bat Ajar (AS. 
At-Takaatsur (102): 3-5). 


N 


1. Tafsir Af Maroghi, jilid 9 juz 26 hlm. 64, 
2. Lihat, Tsa'alabi, Fighul-Lughah wa Sirrul- Arabipyah, Oismuts- Tsa: 
niy, him. 273-274. 


A — -Ml MMM 


Ya-isa (Gu) 

Firman Allah Swt., ga (dwi lgiail Kls 
BABI AAN Fa daki GI AI e o Go Igo Yg da9 Liga 
Sasil: Hai anak-anakku, pergitah kamu, maka 
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Altah melainkan orang-orang kafir. (Q.S. Yusuf 
(127: 87) 

Keterangan 

Al-Ya'su ialah hilangnya semangat. Di- 
katakan stiis sa seperti halnya kata xxx 
aail dan Anal; ya. Kata putus di antaranya 
menggambarkan sebuah kondisi seseorang, baik 
putus asa, misalnya ail z; 5s Juke Y. Atau putus 
dalam arti yang lain misalnya wanita yang tidak 
haid lagi dinyatakan: Makna ya-isa, “putus”, 
misalnya: Ae ja pai JW, yakni perempuan- 
perempuan yang tidak haid lagi (monopause) 
(Q.S. Ath-Thatag (65): 4) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya bahwa Ya-uusan (Lugu) yang 
tertera pada ayat di atas adalah keadaan yang 
sangat berputus asa dan pesimis terhadap rahmat 
Allah." Yakni, gambaran umum tentang kondisi 
susah yang menimpa manusia: dan ayat yang 
lain juga menyatakan, Lesi 6 An aka Lis: ,..dan 
apabila ditimpa kesusahan niscaya dia berputus 
asa. (Q.S. Al-Isra' (17): 83) 

Makna putus asa dinayatakan juga di ayat 
yang lain: AS Se 19435 Gil jab ajat: Pada hari 
ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agama kamu.... (Q.S. Al-Maa-idah 
[5]: 3) 

Imam Ar-Razi menjelaskan bahwa oyisa dan 
juga ya-isa keduanya dalam bab fahima dan sisi, 
di antaranya dengan tidak dibaca pajang alif-nya 
seperti Lui, dan begitu pula kata asi, dengan 


1. Tafsir At-Maraghu plid $ juz 15 hlm. 81: Mu yom Mufradat Alfoozhit 
Qur'an, hlm. 574: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ol-ya'su lawan dari ar- 
raja’ (harapan) tisoanut Arab, jdid 6 hlm, 260 maddah + g 


ditasydidkan ya'-nya, yakni, LG. Yang artinya 
“keputusasaan”.'! Bahwa al-gasaa: kesedihan 
yang amat sangat. 

Adapun firman-Nya, 31 Just a Lipa Ela S3 
Gi! abis pÍ Lasap SAN AD Jali de aK A Ga Lalai 
Uas iI gagi Un gi GG: Dan sekiranya ada 
suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu 
gunung-gunung dapat digoncangkan atau bumi 
jadi terbelah atau oleh karenanya orang-orang 
yang sudah mati dapat berbicara, (tentu Al- 
Qur'an itulah dia). Sebenarnya segala itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang 
yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya 
Allah menghendaki (semua manusia beriman), 
tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia 
semuanya. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 31) 

Kata Yai-sa adalah bahasa Hawazin yang 
artinya “mengetahui”. Dikatakan maknanya 
apakah mereka tidak mengetahui dan tidak 
menginginkan.“ Imam Al-Bukhari menjelaskan di 
dalam kitab sahihnya bahwa isali maknanya 
tam yatabayyan (belum jelaskah)." 


Yabasan (Las) 

Firman-Nya, gtit Al; dad oi asa: Dan 
tujuh gandum yang hijau dan tujuh butir lainnya 
yang kering. (Q.S. Yusuf (121: 43) 

Keterangan 

Dikatakan, sus HUI ja, dan al-yabsu 
keringnya tumbuh-tumbuhan dan keadaannya 
yang berair lalu mengering." Sedang, Yabasan 
yang tertera pada ayat tersebut iatah jalan yang 
kering dan tidak berair.) Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya, Las ai! jb ad Syal: Maka 


1. Muhtaarush-Shihhaah, him 35, maddoh = c; begitu pula, Aosao: 
(Q.S. Al-A'raaf |7]: 93} ialah ofzano, Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 
133 


2 Tafsir Al-Moraghi, jilid 3 juz 9 him. &. 

3. bud, pld S puz 13 hlm. 102. 

4 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm 574. 

5. Shahih Al-Bukhari, jikd 3 him. 150. 

6. tbid, him. 574. 

7. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 16 him, 133: Ar-Raghlb, Op. Cit., hlm. 


buatkantah untuk mereka jalan kering di taut. 
(Q.S. Thaaha (201: 77) 


Yatira (56) 

Firman-Nya, — ASilasi aá is aSa Als: dan 
Allah bersama kamu dan takkan mengurangi 
amal-amal kamu terhadapmu, (Q.S. Muhammad 
(471: 35) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa lan 
yatirukum a'maalakum, berasal dari perkataan, 
J ups: Anda membunuh seseorang dari warga 
orang itu, seperti anak atau saudaranya, atau 
kawannya, atau kamu merampas hartanya dan 
melenyapkannya. Jadi disia-siakannya amal- 
an seseorang yang dilakukan oleh seorang 
pembunuh, yang berarti menyia-nyiakan sesuatu 
yang berharga, yakni jiwa dan harta benda. ” 


Yattagi (AD) 

Firman-Nya, Babat! dai alaa e gis dyag A ya 
bps pisla 19543 dlia hia (Q.S. Az-Zumar (39): 
24) 

Keterangan 

Mujahid berkata: Yattaqiy biwajhihi 
maksudnya yujarru ‘alaa wajhihin-naari (menarik 
mukanya dari api neraka). Diungkapkan dengan 
kata wajhun, “wajah” sebagai anggota tubuh 
yang terhormat adalah untuk mewakili secara 
keseluruhan dari diri manusia. Karena manusia 
apabila bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ja menghadapi terlebih dahulu dengan 
tangannya. Lantaran tangannya dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi 
neraka dengan menyodorkan wajahnya." Dan 
dalam susunannya terdapat bentuk khabar yang 
dibuang, dan khabar tersebut diperkirakan: aS 
Hadi ya ga! ga.’ 

Ayat di atas adalah jenis istifham inkariy. 
Yakni, mengingkari adanya keserupaan antara 
yang aman sentosa dari azab akhirat dengan yang 
diseret mukanya ke api neraka. Redaksi ayat di 
atas semakna dengan yang tertera dì dalam surat 


—— 
L. Ibid, jid 9 juz 26 him, 73. 
2 Shohih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 
3. Kitab At- Toshit ti-'Ulurnit Tanzil, juz 2 hlm, 268 
4 Fathul Bayan F Magoshidil Qur'an, juz 2 hlm, 108. 
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Fushshilat: RAGA aj Wali Su oa pi SS JA IA jdi 
(Q.S. Fushshilat: 40) 

Ungkapan takhyir (memilih) dengan huruf 
am, “atau” tidak dimaksudkan perintah memilih, 
namun mengetuk kesadaran dengan bertafakkur 
agar terhindar dari api neraka. 


Yatamath-thaa (Jas) 

Firman-Nya, Jaai dai JI mas ai: Kemudian ia 
pergi kepada ahlinya dengan berlagak sombong. 
(Q.S. Al-Oiyaamah (75): 33) 

Keterangan 

Yakni, membentangkan punggungnya, dan 
al-mathiyyah ialah sesuatu yang berada di atas 
punggung unta," 


Yatiiman (GL) 

Firman-Nya, dis si usu: Anak yatim yang 
ada hubungan kekerabatan. (Q.S. Al-Balad (90): 
15) 

Keterangan 

Al Yutmu dan Al- Yatiim ialah al-infiraad wa 
al-fardu (sendiri), atau fagdul-abb (kehilangan 
ayah)." Ar-Raghib menjelaskan bahwa Al-yutmu 
adalah putusnya anak dari ayahnya sebelum 
masa balig dan terjadi pula pada seluruh hewan 
sebelum mendapatkan ibunya.” 


Yadun (25) 

Firman-Nya, shii ga SM Sy ML SL padi J3 
HB pad o da LAS a Bai AA ja jai US yaa it Gg 
hu eat US je: Katakanlah: Wahai Tuhan Yang 
mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan 
Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau 
kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang 
Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segaia sesuatu. (Q.S. Ali ‘Imraan [3]: 26) 


1. Mujam Mufradat Aifoazhit Qur'on, hlm. 490; Al-Kasysyaaf, juz 4 
hlm. 193. 

2. Torob Onmus Al-Mudiith, juz 4 bab ya him. 670 maddah aa $ 

3 Ar-Raghib, Op. Cit., him. 575; al-burjani menjelaskan bahwa of. 
yatiim adalah yang ditinggal mat: oleh ayahnya karena ayahnya adalah 
yang membiayainya (menanggung beban hidupnya), bukan ibunya, Sedang 
pada hewan maka @-patim adalah yang ditinggal sendirian oleh induknya 
ibunya) karena susu dan makan dari ibunya Lihat, Kitab At-Torifoat, bah 
pa hlm, 258 


(2 


1 
| 


pHi 
| Keterangan 

Bi-yadikat-khair dalam ayat tersebut ialah 

dengan kekuasaan-Mu yang tidak bisa ditakar 

kemampuannya. '! 

Al-Yadu adalah bagian dari anggota badan 
kita (tangan), yang asalnya ¿s3 oleh karena itu 
mereka mengatakan jamaknya dengan ui dan 5:4, 
dikatakan yadiyyun seperti halnya kata 'abdun 
dan 'abiidun.3 Di dalam Qamus dijelaskan bahwa 
al-yadu artinya telapak tangan tal-kaffu), atau 
dari ujung jari hingga pundak," Seperti firman- 
Nya, Dadu wi aed al: Atay ia mempunyai tangan 
yang dengan itu ia dapat memegang dengan 
keras. (Q.S. Al-A'raaf (7): 195): begitu juga 
firman-Nya, pe mi! suji aas: Dan Dia menahan 
tangan manusia dari (membinasakanimu. (Q.S. 
Al-Fath (48): 20) 

Berikut ini maksud yang dikandung oleh 
kata yadun dan perubahan bentuknya (tasrif), 
antara lain: 

1) Firman-Nya, 21 43 15 ala Uat iig Usia La la jual 
Li (Q.S. Shaad (381: 17) maka al-aidu dalam 
ayat tersebut menurut Ibnu Abbas adalah at- 
guwwah fil-'ibaadah (kuat dalam menjalankan 
ibadah).” 

2) Firman-Nya, Sg SIKU baik do gali! pin p opia AI 
spit Sd Naas (Q.S. Al-Baqarah [2]: 237) Maka, 
bi-yadihi “ugdatun-nikcah maksudnya ialah 
suami pertama yang berhak menikahi kembati 
atau melepaskannya.” 

3) Firman-Nya, uatha mas u ot Aoa! glan A> (Q.S. 
At-Taubah |9): (29) Maka, al-yadd berarti 
kelapangan dan kesanggupan.“ 

4! Yadun berarti miik (al-milk), seperti 
firman-Nya, «i ag haih Si ya! Katakanlah: 


1 Tesir Al-Maroghi, pas 1 u 3thn 130. thau Marzhur menjelas 
kan bahwa Ibnul Arah: memberikan makna seputar kata yodun, antara lain 
kenrkntatan (ati, kekuatan (351, kehendak ieat), nak milik (af; men- 
gatur. menguasai | Ad taat (Mia! kelompok tetas: makar (ssh, 
misalnya: Sya; yani E (makaniah): menyesat tamil, dan dikatakan! jai 
sang yakal pa et (apabila menyesait, bantuan, pertolongan | akadi), menga 
gah kezaliman (pda? ana), memberikan keselamatan, kesejahteraan (aan): 
menanggung, menjamin | saj" g CLS), dan dikatakan kepada crang yang 
terkena hirkaraan. a w aiin: adalah tanggungan anda! 2iswonu Sirouh, 
piid 15 him. 423 madcah ; 

2 Ai-Raphib. Op. Gt.. him 575, 

3. Tarih Oomus Ai Mubiith, u2 4 bak su hlin G7) meddah >, 

1. Shahih Al-Qukhon, pid 3 hra 136. | 

5. Tafsir A'-Maraghs yhd juz 2 Kl 196: Ar Raghib, Op. Cit, hies, 
575, 

& ibid, jilid à juz 12 pim 31. 
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“Sesungguhnya karunia itu di tangan Atlah....” 
(Q.S. Ali ‘Imraan (3): 73) 

5) Firman-Nya, Sai bila Q akis GI Hala La jade 
(Q.S. Shaad [38]; 71) 

Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi menjelaskan 
bahwakata bi-yadayya adalah bentuk musyabahah 
(penyerupaan) yang menuntut adanya keimanan 
{al-iimaan} dan menerima secara pasrah (at- 
tastiim), dan yang mengetahui hakekatnya 
ialah Allah. Al-Gadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib 
mengatakan bahwa kata ajia Sad, kdi adalah 
sifat-sifat tambahan yang tetap lekat pada- 
Nya (zag'idah “ata shifaatil-mugarrarah." AZ- 
Zarnakhsyari menceritakan bahwa makna Sal 
gan dalah Aku (Allah) menciptakan tanpa adanya 
perantara (khalagtu bi-ghairi waasithah)."! Ibnu 
“Athiyah menjelaskan bahwa di dalam atsar 
dijelaskan bahwa di antara yang diciptakan 
oleh Allah ta'ala dengan tangan-Nya adalah 
al-'arsy, Adam, jannatu ‘adn, dan ai-galam. 
Sedangkan semua makhluk-Nya diciptakan 
dengan menggunakan ungkapan “kun”, Dan bila 
benar berarti hat tersebut menunjukkan mulia- 
Nya sekaligus sebagai tanbih (penggugah).? 

Selanjutnya, sejumlah ayat yangmemuatnya 
antara lain: Firman-Nya, Ipsi Y Igiati Sad Ul 
dn A g% cs! Hai orang-orang yang beriman 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. 
(Q.S. Al-Hujuraat [49]; 1), Firman-Nya, Yi 3A àl 
MAS alis ga ob pla Dia tidak lain hanyalah 
memberi peringatan sebelum menghadapi azab 
yang keras (Q.S. Saba’ (34): 46): Firman-Nya, 3 
paru! Bad aah: Tangan Allah di atas tangan mereka. 
(Q.S. Al-Fath (48): 10); Firman-Nya, balu $33 
dam Sad gi bela dleil atal: Dan ingatlah 
hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub 
yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu yang tinggi. (Q.S. Shaad [38]: 45) 


Yadu'-'u (Pa) 

Firman-Nya, eidi bi gil atas (Q.S. Al- 
Maa'un (107): 2) Menurut Mujahid, yadu'- 
‘u berarti yadfa'u 'an haggihi (menghalangi 

1. Ar Tosnid i Due Tong, paz 2 hlm. 260. 


2 Al-Kasvsyoaf, juz 3 him. 3634 
3. ibnu A'hiyah, Al-Mduharror AK Wyz, put 12 blm, 488. 


haknya). Dikatakan, dari ass, maka yadu'- “uuna 
berarti yadfa'uuna." 


Yudntina (x) 

Firman-Nya, Send Ja Sela Sun: Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh. 
(Q.S. Al-Ahzab (33): 59) 

Keterangan 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
a adalah menurunkan dan mengendorkan 
(yasdilunna wa yurkhiina). Asal katanya adalah 
ol, yakni at-tagriibu (dekat). Dikatakan 
kepada seorang istri bila melepaskan baju 
suaminya, dengan ungkapan: as de duy Yi 
Maksudnya, turunkanlah bajumu ke wajahmu. 2! 


Yusray (Sp) 

Firman-Nya, gm sni: maka Kami kelak 
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah. 
(Q.S, Al-Lail (92): 7) 

Keterangan 

Lit-yusrapadaayat tersebut maksudnya ialah 
kepada budi pekerti yang bisa mengantarkannya 
ke arah kemudahan dan kelapangan serta kepada 
kenikmatan yang akan diraihnya.” Al-yusru 
adalah lawan dari at- 'usra (sulit). Dan dikatakan, 
melu li Mas, berarti tasahhata (memudahkan). 
Dan di antaranya dikatakan, tis 4 apwi 3U si, 
yang berarti perempuan tersebut telah memberi 
kemudahan dan mempersiapkannya begini.“ 
Seperti firman-Nya, Saw dil de 203 563: Dan yang 
demikian itu adalah mudah bagi Allah”. (Q.S. 
Al-Ahzaab [33]: 195! Yusray pada ayat tersebut 
ditujukan kepada Allah, Yang Menggugurkan amal 
orang-orang yang tamak (asyihhatun alat-khair), 
lantaran tidak beriman kepada Muhammad, 
dan mereka adalah orang-orang yang amat kikir 
tasyihhatun) Lihat juga, surat Yusuf [12]: 65. 

Dan firman-Nya, ¿utay dupa LO: Maka 
sesungguhnya telah Kami mudankan Al-Qur'an 
itu dengan bahasamu. (Q.S. Maryam (191: 97) 

Begitu pula firman-Nya, sis Jadi A 
Kemudian Nia memudahkan jalannya, (Q.S. 

1 Shohih Al-Bukhari, plid 3 hn 232 
2. Ash-Shabuni, Tefsir Ahkam, phd 2 him 374 
3. Tafser Al-Maraghu, jihd 10 juz 30 hlm. 17: 


4. Mu'jam Mufradat Affoarhil Qur'on, lm 576. 
5. Tafsir At-Maragbi, jilid S juz 15 hlm. ja 


Gap 
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JA 
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“Abasa (80): 20) Maka, Yassarahu, dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah memudahkan baginya 
menempuh jalan baik dan jahat. '! 

Adapun Yasiir berarti sedikit, tidak banyak, 
dilihat dari kemurahannya, seperti firman-Nya:L, 
Le Y Le sisi: Dan mereka tiada akan bertangguh 
untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat saja. (Q.S. Al-Ahzaab (331: 14) 


Al-Maysiiru (ji) 

Al-Maysiiru: judi. Asal katanya diambil 
dari al-yusr yang berarti mudah atau gampang. 
Sebab, pekerjaan ini tidak ada masyagat dan 
kesusahannya.! (Q.S. Al-Baqarah (2): 219) 

Firman-Nya, Ius v,3: Ucapan yang pantas, 
Arti selengkapnya, berbunyi: Jika kamu berpaling 
dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakantah 
kepada mereka ucapan yang pantas. (Q.S. AL 
Isra” (17): 28) Baca Gautan. 

Firman-Nya, speis Ji lau Bis gà US GI dan 
jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 280) Baca: Shaadagatun (wa in 
Tashaaddaguu). 


Yasthuun (belas) 

Firman-Nya, styl; kple Sai gadi ogli Sai : 
Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan 
mereka. (Q.S. Al-Hajj (227: 72) 

Keterangan 

Yasthuun adalah yafruthuun (mereka 
mencerai-beraikan) dari as-sathwah, dan 
dikata-kan Oil ojbi. Sedang, Yasthuun 
dalam ayat tersebut ialah menyerang mereka 
karena sangat marah. Yakni, karena sangat 
jengkelnya kepada orang-orang mukmin yang 
membacakan Al-Gur'an itu, hampir-hampir saja 
mereka melompat, menyerang, menghantamkan 
tangan dan melontarkan kata-kata buruk kepada 
mereka." 

1 ibid, jilid 10 juz 30 him 43: Mu'jom Mufradot Alfaozbil Qur'an, 
2 Pa Jd i juz 2 fln, 138 
3 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 htm 165. 


4. Tafsir Al-Moroghi, jild ó puz 1? him. 143 
5. td, jilid 6 juz 17 hlm. 143. 


da o 


Yash-shadda'un (Ss ai) 
Firman-Nya, Seek ag: Pada hari itu 
mereka terpisah-pisah, (Q.S. Ar-Ruum [30]: 43) 
Keterangan 
Yashshadda'uun maknanya Yatafarraguun 
Itercerai-berai)."' Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa sexi, menurut asalnya adalah opiinai, 
lalu huruf ta’ diganti dengan shad karena 
makhraj (tempat keluarnya huruf) saling 
berdekatan, kemudian huruf shad yang pertama 
diidhgham-kan pada huruf shad kedua, sehingga 
menjadi yashshadda'un, artinya “yang bercerai 
berai” atau “berpisah-pisah”. Pengertian seperti 
ini sebagaimana diungkapkan oleh Al-Mutammim 
Ibnu Nuwairah, dengan mengatakan: 
Asin Basis Jenis US, 
ba ol Ji Aa pal 5 
Kilas jak Wiji Lal 
Lana Ad Sai al plaih! Jalal 
“Janganlah kamu berdua menjadi teman 
minum Judzaimah, selama beberapa tahun, 
sehingga ada yang mengatakan bahwa 
kami tidak akan berpisah. Maka jadilah 
kami seotah-otan aku dan Malik, karena 
terlalu lame berkumpul, tidak pernah 
tidur bersama dalam satu malam", 
Firman-Nya, jasi Le + uoti: Maka sampaikan- 
teh oleh mu segala apa yang diperintahkan. (Q.S. 
At -Hijr [15]: 94) maksudnya, berterang-teranglah 
dalam menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepadamu. Berasat dari shada'a bil-hujjah, 
berarti menyampaikan hujjan dengan terang- 
terangan.! 


Yash-difuuna (G45) 

Firman-Nya, sgia Ul gé giua seni Sai 
oyna GK Ls liat kelak kami akan memberi 
batasan kepada orang-orang yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami dengan siksaan yang buruk, 
disebabkan mereka selalu berpaling. (Q.S. Al- 
An'am (6j: 157) 


1 Shoni At Bukhar, Sd 3 hlm. 177 

1 Tafsir Af Meragos jiha 10 juz SO him 19 adapun sudzaimah, nama 
lengkapnya Judzarmah Ai Ahatasy, sereang raja d! negen Ai-hSirah. Belicu 
memilik: dua teman mnum kharier. yakni Wakk dan Dga, sehingga 
keduanya dijadikan sebagar peribahasa yang menunaukkan lamanya 
bermunadamah (teman semimurak Dan keduanya menjadi teman amram 
Judraimah selama 40 tabuaj Ibid 

3. hid, jilid $ juz 14 hin. AS, 
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Yudhaahi-uuna (S3iaLa3) 

Firman-Nya, Ji ja 195 Jali Jai ipaka: 
mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 
terdahulu. (Q.S. At-Taubah [9]: 31) 

Keterangan 

Yudhahi-uuna: yusyaakiluuna (mereka 
meniru). Dikatakan asalnya jaj (mencela, 
mencaci), dan yang dibacakan dengannya. Dan 
iasi adalah perempuan yang tidak haid dan 
jamaknya dhuhan (ses)! Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: Orang-orang yang yahudi 
berkata: “Uzair itu putra Allah” dan orang 
Nasrani berkata: “Al-Masih itu putra Allah”. 
Demikian itulah ucapan mereka dengan mulut 
mereka, mereka meniru perkataan orang-orang 
kafir yang terdahulu, Ditaknati Allah-lah mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling? (Q.S. At- 
Taubah (9J: 31) 


Yath-thawwafa (3s) 

Firman-Nya, Lu Sala oi ala plis Ya: Tidak ada 
dosa baginya melakukan sa'i antara keduanya. 
(Q.S. Al-Baqarah (21: 158) (Q.S. Al-Hajj (22): 29) 

Keterangan 

Kata yaththawwafu asal katanya ialah 
di, artinya melakukan tawaf berkali-kali. 
Tawaf adalah salah satu rukun ibadah haji yang 
dikenal di dalam Kitab, pengertiannya adalah 
mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali.” 


Yu'uun (Sara) 

Firman-Nya, Segi Ka aksi aia: Padahal Allah 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
(dalam hati mereka). (Q.S. Al-Insyigaag [85]: 23) 

Keterangan 

Yuu'uun maksudnya ialah hal-hal yang 
disembunyikan dalam hati berupa kedengkian, 
kezaliman, keingkaran dan sikap berpaling.” 
Magatil berkata: mereka menyembunyikan amal- 
amal mereka,“ 


1. Maryam Mufrodat Alfaozhit Qur'an, him 308; di dalam Mu'jam 
disebutkan sata barati tespoaborahu (menirunyah, berbuat sepert 
perbuatan icrang; terdahulu. Mujor Al-Wasitn, juz 1 bab dhat hlm. 545. 

2. Tafsir Al Maraghi, jid 1 juz + bim. 26. 

3, thio, pit 10 puz 30 hlm. 93. 

4. fatma Godiir, jrid 5 hlm, 499 
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Al-Yaguutu (243131) 

Firman-Nya, Jb sikit iis: Seakan-akan 
bidadari itu permata yagut dan marjan. (Q.S. Ar- 
Rahman (551: 58) 


Yagiin (5x45) 

Firman-Nya, Ge disi Lag sd! Jil Las lag oridi 
óig pd hall d3: dan mereka yang beriman 
kepada Kitab (Al-Qur'an) yang tetah diturunkan 
kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. (Q.S. Al-Baqarah f2): 4) 

Keterangan 

Al-Yagiin ialah membenarkan secara pasti 
tanpa keraguan atau syak di datamnya, Yakni 
terhadap Allah dan hari akhir bisa diketahui dalam 
diri seseorang melalui tingkah perbuatannya. '! 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa xi, 
dengan difathahkan lalu dikasrah adalah masdar 
Si, yakni ilmu yang tidak disertai keraguan(al- 
'ilmulladzi ta syakkun ma'ahu). Dan juga berarti 
keyakinan yang menghunjam kuat. Di antaranya 
menyaksikan dengan yakin (asy-syahadatu 
'alai-yagiin).3 Terdapat tingkatan kata yakin, 
di dalam hasyiyatush-shawiy dijelaskan 3 
tingkat keyakinan, antara lain: 1) os. ae jalah 
mengetahui sesuatu tanpa menyaksikannya, 2) 
Yel xs falah mengetahui sesuatu disertai dengan 
ilmunya dan menyaksikannya, dan 3) sasi 43 
ialah menyaksikan disertai dengan meraba dan 
menyentuhnya. Lihat surat At-Takatsur. 

Adapun firman-Nya, ga gall agu oisi 3G 
caat ut (Q.S, Al-Mudatstsir (74): 46-47) maka, 
hatta ataanal-yagiin maksudnya ialah ai-maut 
(kematian) seperti halnya sadi eii á> CERAI 
(Q.S. Al-Hijr (15): 99), yakni al-maut. Demikian 
menurut para ahli tafsir. Dikatakan demikian 


1 Tafsir Al-Maroghi, jilid juz 1 him. 44; Al-Jurjaru menjelaskan bah- 
wa dl-yogiin menurut lughat adalah ilmu yang ndak ada keraguan beser- 
tanya, dan menurut istilah salah beri'fiqad terhadap sesuatu bahwasanya 
ia adalah begin: yang disertai dengan keyakinan bahwasanya sesuatu itu 
Tidak mungkin kecuali begini karena sesuai denga kejadian yang tidak 
mungkin meleset, Selanjutnya, beliau membagi keyak:nan tersebut dengan 
beberapa batasannya; pertama, jenis keyakman yang yang masih diselimuti 
zhan, dan kedua mengeluarkan 3han: kenga mengeiuyikan ketidaktahuan: 
keempat, mengeluaikan keyakinan mugallid yang dipegangi, dan menurut 
ahli hakikat adalah melihat dengan mata yang disertai dengan kekuatan 
iman, bukan dengan hujjah dan bukwibarhaon) Lihat, Kiran At-Tornifoot, 
bab ya’ him. 259 

2. Mu'jam tughatul Fuqaha", hlni. 484 

3 Heosiyarush-Shaawiy oto Tafsir talalom, paz hlm. 469. 
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karena ia merupakan perkara yang diyakini dan 
tidak diragukan.” Ibnu 'Athiyah mengatakan 
bahwasanya yakin yang mereka kehendaki adalah 
apa yang mereka dustakan pada waktu hidup 
di dunia. Lalu mereka menjadi yakin setelah 
matinya, jelasnya, mereka mendustakan tentang 
adanya keyakinan kembali kepada Allah dan hari 
akhir. 

Sedangkan firman-Nya, Laa; te liks 
ity Uas aii (Q.S. An-Namt (27): 14) Maka, 
istaigantahaa anfusahum, maknanya bahwa 
mereka mengetahui secara yakin bahwa ia benar- 
benar berasal dari Allah. Maksudnya mereka 
tolak dan ingkari ayat-ayat Allah (mukjizat) 
yang dibawa oleh nabi-nabi-Nya itu dengan 
cara aniaya dan sombong sedang hati mereka 
membenarkannya.” 


Yagthiin (cs) 

Firman-Nya, cats ja yai ala Giit: Dan Kami 
tumbuhkan untuk dia sebatang pohon dari jenis 
labu. (Q.S. Ash-Shaffaat (37): 146) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Ji, 
ialah labu manis yang sekarang banyak dikenal. 
Ada juga yang mengatakan “pisang”, Karena 
daun-daun pisang memang lebar,’ 


Al-Yammu (71) 

Firman-Nya, adi ġ piki aja Gaii: 
Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di taut. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
135) 

Keterangan 

Al-Yammu: laut, yang dimaksud pada ayat 
tersebut adalah Laut Merah, tempat matinya 
Fir'aun dan bala tentaranya. Al-yammu menurut 
bahasa Mesir kebetulan sesuai dengan bahasa 
Arab, termasuk sekian banyak kata sinonimnya, 
menunjukkan bahwa kedua umat itu berasal 
dari satu keturunan. Al-Yammu maknanya 


1 Tafsir Al-Moraghi, jilid S juz 14 hlm. 44. 

2. Asy-Syaukani, fathul Gadiir. jdid $ him. 333: At-Tesbi A “uluurmt 
Tong, juz 2 hlm SI); Af-Mungrrar Al-Woitiz, juz 15 hlm. 196-197, 

3. Tofsw Al-Maroghu, plid ? juz 19 hlm, 121 

é. A, Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2743 hlm 738 

5. Tafsir Al-Moraghi. jilid 8 juz 23 hlm. 82 

6 Ibid, jikd 3 jez 9 hlm 45 


at 


al-bahru (laut) adalah lughat bangsa Oibti." 
Sedangkan frman-Nya: gfi ġ wali ale gis GL 
(Q.S. Al-Gashaash (28): 7) Maka, At-Yammu 
berarti “sungai Nil”.2 Yakni, tempat Nabi Musa 
dihanyutkan di dalamnya. 


Al-Yamiinu (Sil) 

Menurut Ar-Raghib, al-yamiin asalnya 
adalah anggota badan (tangan manusia) dan 
dipergunakan dalam sifat Allah,” seperti firman- 
Nya! sisan Suglas Sylla (Q.S, Az-Zumar [39]: 67) 
Sedang maksud bi-yamiinihi dalam ayat tersebut 
jalah dengan kekuasaan-Nya.” 

Beberapa makna yang dikandung oleh kata 
yamiin dan berbagai bentuknya, antara lain: 

1) Firman-Nya, db KAL sgi ja AU Gl Udi 3 pai 
Sape paha Al adala Jilat! Sud) 55 (Q.S. An-Nahl 
(16): 48) maka Al-yamiinu wasy-syamaa-il 
maksudnya dua samping sesuatu yang lebat, 
seperti gunung, pepohonan dan sebagainya.” 

2) Firman-Nya, Ighiso ta mai alim d u alig (Q.S. 
Thaaha [20]: 69) maka, Maa fii yamiinika 
maksudnya ialah tongkat. Disembunyikannya 
makna itu dengan maksud mengagungkan 
perkaranya.'l 

3) Firman-Nya, iyol pol pot pig giat Gaill ya OS å 
alaik Sol stilpi( Yaaa (Q.S. Al-Balad (90): 
17-18) Maka, Al-maimanah ialah jalan selamat 
menuju kebahagiaan.” 

4) Firman-Nya, asist ¿Shy pla á gailu AU (Sa 
“li Sik Lu (Q.S. Al-Baqarah [2]: 225) maka, 
Al-aimaan maksudnya ialah, segala hal yang 
dijadikan bahan sumpah." 

5) Firman-Nya, i6 ji ASLI Kaya M1 Ilat Yg: 
Janganlah kamu jadikan nama Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebaikan. (Q.S. Al-Baqarah (21: 224) 

6) Firman-Nya, ta Santi SSI Salai j AiL ADI Siap 
SUN dai (Q.S. Al-Maa-idah (5): 89) 

1. Al-Burhan fii Utuumil Qur'an, juz 1 hlm 288 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 36. 

3. Mu'jam Mufrodat Affoazhit Qur'on, hlm 577; menurut Al-Jurjani, 
al-yamiin menurut lughat adalah ol-quwwah (kekuatan), dan menurut 
syara" adalah menguatkan satu dari dua ujung khabar dengan menyebut 
Allah ta'olo, atau dengan menggantungkan nama-Nya. Lihat, Kitab At- 
Tarufaot, bab yo’ hlm. 259. 

4. Tofsir At-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28. 

5. Ibid, jilid S juz 14 hlm. 87. 

6. ibid, phd 6 juz 16 blm, 126 


7 ibid, jilid 10 juz 30 htm. 161. 
8. ibid, mid 1 juz 2 hlm 160, 


Maka, Al-Laghwu fil-Yamiin yang tertera 
pada ayat tersebut jalah perkataan seseorang 
secara tidak disengaja di dalam pembicaraan, 
seperti, “Tidak! Demi Allah,” atau “Tentu! 
Demi Allah”. sedangkan bi-maa “agadtumul- 
@imaan: disebabkan kalian telah membulatkan 
tekad dan menyengaja untuk bersumpah. Makna 
asal dari kata ai-'agdu adalah lawan kata dari 
al-haltu,” membuka”. Sebab itu 'agdul-aimaan, 
berarti menguatkan sumpah-sumpah dengan 
adanya kesengajaan dan tujuan yang benar. 
Sedangkan ta'giidul-aimaan berarti lebih 
menguatkannya.? 

Adapun, Al-yamiin dan al-maimanah 
berarti “kanan”, sebagaimana firman-Nya, 
mes! Slasei: Golongan kanan. (Q.S. Al-Muddatstsir 
(74): 39); begitu juga firman-Nya, aisil laili 
: Golongan kanan, yakni orang-orang mukmin. 
(Q.S. Al-Batad (901: 18) (Q.S. Al-Waagiah (56): 
8) maksud golongan kanan ialah golongan yang 
mendapatkan kebahagiaan. 


Yanbuu'an (Legal) 

Firman-Nya, gaS ya LÍ pai ae al agi SI Iiag 
G45: Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak 
percaya kepadamu hingga kamu memancarkan 
mata air dari bumi untuk kami." (Q.S. Al-Israa’ 
(171: 90) 

Keterangan 

Al-Yanbuu' ialah mata air (sumber) yang 
tidak kering airnya. 


Yan'u (23) 

Firman-Nya, SI dig pei Ul ayah Ji adal 
bea pi) SLS a: dan (perhatikan pulalah) 
kematangannya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Attah) 
bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Al-An'aam 
[6]: 99) 

Keterangan 

Dikatakan, útil Saksi iiy Lai ani Sai! cai 
daa dail æ (buah itu menjadi matang). 


L Mud, jilid 3 juz 7 hlm. 14. 

2. tbid, jilid 3 juz 7 hlm. 14. 

3 ibid. jihd 5 juz 1S hlm. 93, 

4. Mu'jam Mufradot Alfoazbil Qur'an, him. 578. 
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Yahiiju (ae) 
Firman-Nya, mei dti MS nasi: Tanaman- 
tanamannya mengagungkan para petani; 


kemudian tanaman itu menjadi kering.... (Q.S. 
At-Hadiid (57): 20) 

Keterangan 

Dikatakan, se Jij za, yakni sayuran 
(kubis) itu menguning dan masak. '! 


Yahimuun (See) 

Firman-Nya, Da 6S gk di: Tidakkah 
kamu lihat bahwa mereka mengembara di tiap- 
tiap lembah. (Q.S. Asy-Syu'ara' (26): 225) 

Keterangan 

Kata ós; Maksudnya ialah mereka berjalan 
seperti berjalannya binatang, kebingungan, tidak 
menuju kepada sesuatu pun." Di dalam Mu'jam 
dijelaskan bahwa, Ulisa b Lia — 598 sis, yakni, 
keluar di tempatnya dan tidak mengetahui arah 
mana yang akan dituju. Dan isim fa'ilnya adatah 
fila jamaknya sagat.” 


Al-Yawmu (A34) 

Firman-Nya, dya Kis La nd atik paha hail 
gaji di Jet Di hari ini kami dibalas dengan 
siksaan yang sangat menghinakan karena kamu 
selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) 
yang tidak benar.... (Q.S. Al-An'aam (6): 93) 


Keterangan 
Al-Yawmu (sdt), adalah waktu yang 
istimewa, lain dari yang tain, karena 


peristiwa yang terjadi padanya. Sebagaimana 
keistemewaan hari-hari yang dikenal. yakni 
dengan adanya terang, gelap dan sebagaimana 
hari-hari yang dialami bangsa Arab karena 
terjadinya peperangan dan permusuhan padanya. 
Sedangkan al-yawma yang terdapat pada ayat di 
atas adalah hari Kiamat, di mana pada hari itu 
Allah membangkitkan manusia untuk menjalani 
hisab dan menerima batasan." 

1. Ibid, him. 546. 

2. Ibid, jid 7 juz 19 hlm. 112; Ar-Raghib, Op. Ôt., hlm. 546. 

3. Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab wawu hlm 1004: Atau juga berarti 
mendapatkan berbagai ragam ci-kalant (pandangan, pendapat) baik dalam 
bentuk pujian atau celaan sedangkan 13 sendiri tidak dapat menguasainya 
Imemilih mana yang diambil dan dijadikan sebagai pegangan, bingung) 


ibid. 
4. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 192: Ar-Raghib. Op. Cit., Sim 
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Berikut ini pengertian dan makna seputar 
kata yawm yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya, pši SI Alfi aji: ...pada hari ini 
telah aku sempurnakan untukmu agamamu.... 
(Q.S. Al-Maa-idah (5): 3) 

Al-Yawma, pada ayat tersebut, maksudnya 
“masa”, Yakni masa haji wada’, haji terakhir 
yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. ' 

2) Firman-Nya, sisi! aib duagis! -bergembiralah 
orang-orang yang beriman. (Q.S. Ar-Ruum [30]: 
4) Yakni, di hari kemenangan bangsa Rumawi: 
dan firman-Nya, Sell! Laki ajal! pna Ga Upi 
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu. (Q.S. Al-Maa- 
idah (5): 4) maka yawm dimaksudkan suatu 
peristiwa besar, menyangkut kemenangan 
suatu agama 

3) Firman-Nya, pul Sala Lot Al dn! ye pejal 
Y ajia UA aghi pi pilaa pai SI Sani bga a! 
awt Y ogis: Dan tanyakantah kepada Bani 
Israil tentang negeri yang terletak di dekat 
laut ketika mereka melanggar aturan pada 
hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka 
ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari- 
hari yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak 
datang kepada mereka. (Q.S. Al-A'raaf [7]: 
163) 

Maka, Yawmasabtihimialah penghormatan 
mereka pada hari sabtu. Orang mengatakan, 
Lind bgl tulus, “orang Yahudi menghormati 
hari Sabtu dengan tidak bekerja pada hari itu, 
karena khusyu’ untuk beribadah”. 2 

4) Yawmu hunain (vas ag): perang Hunain. (Q.S. 
At-Taubah (91: 25) Baca Hunain. 

5) Firman-Nya, agi ap olig Saidi sega! Lalu 
dikumpulkantah ahli-ahli sihir pada waktu 
yang ditetapkan di hari yang maklum. (Q.S. 
Asy-Syu'araa” [26]: 38) Maka, al-yawmul- 
ma'luum ialah hari perhiasan yang dibatasi 
oleh Musa di dalam perkataannya: “Wahai 
untuk pertemuan kami dengan kalian itu 
jatah hari raya dan hendaktah dikumpulkan 


1. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki so 397 hlm 157 
2 Tafsir At-Moraghu, abd 3 juz à him. 92. 
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manusia pada waktu matahari sepenggalang 
naik." (Q.S. Thaaha (20): 59)" 


é) Firman-Nya, A Asi OMA ay Laka le GIS Leg 


paaki: apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furgaan, 
yaitu di hari bertemunya dua pasukan. (Q.S. 
Al-Anfaal (8): 41) Maka, Yawmul-furgaan ialah 
hari ketika Allah mernisahkan antara keimanan 
dan kekufuran, yaitu hari terjadinya peristiwa 
Badar, ketika dua golongan (mukminin dengan 
musyrikin) bertemu, di dalam peperangan. 
Peristiwa ini terjadi pada tanggal 17 Ramadan.” 


7} Firman-Nya, gail ap AH JI alpus UI ja giiia 


ajang SAI Ia égy ait Gi SY (Q.S. At-Taubah 
[9]: 3) Maka, Yawmul-hajjil-akbaar ialah hari 
Qurban, yakni pada hari segala kewajiban 
haji selesai dan orang-orang yang menunaikan 
ibadah haji berkumpul pada hari itu untuk 
menyempurnakan manasiknya. ?! 


8) Firman-Nya: gü Gb kis dia d IgjaS Saidi Jl Ng 


eib pp olii pergi Wih kelud! (Q.S. Al-Hajj [22]: 
55) maka, Yawmun “aqiim ialah hari yang 
berbeda dengan seturuh hari lainnya, tidak 
ada bandingannya dalam hal kedahsyatannya. 
Maksudnya ialah masa perang yang sangat 
hebat. Dan dijadikannya hari kedatangan azab 
sebagai 'hari yang sangat dahsyat', karena 
orang-orang yang berperang dinamakan 
“anak-anak medan perang”. Apabila mereka 
terbunuh, maka hari ini dinamakan yawmun 
'agiim, hari yang sangat dahsyat.” 


9) Firman-Nya, gali yaa Sis ALAM ay Sanga JÓ 


se: Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan 
(kami dengan) kamu itu ialah di hari raya dan 
hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalahan naik”. (Q.S. Thaaha 
(201: 59) Maka, Yawmuz-zinaa adalah hari 
raya mereka." 


10) Firman-Nya, ie pgi Ab ali 33 SU) Ah 


SI Asi oi sale da iLi oa Jb ajal (Q.S. Al- 
Mu'min [40]: 15) maka, Yawmut- Talaggiy 
adalah nama lain dari yawrnui-giyamah. 


1. Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 58. 


2. tbid, jilid A juz 10 him 6 

3. Ibid, jilid 4 juz 10 him. 52. 
4 Ibig, jilid 6 juz 17 hlm. 127. 
5. Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 120 
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12) 


13) 
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Dikatakan demikian, karena pada hari itu 
Al-Khalig berhadapan dengan para mahluk 
ciptaannya (manusia, jin, malaikat dan 
mahluk lain) dalam upaya mempertanggung 
jawabkan segala perbuatannya." Pada ayat 
selanjutnya dijelaskan: (yaitu) hari (ketika) 
mereka keluar (dari kubur): tiada suatupun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?” Kepunyaan 
Aliah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. 
(0.5. Mu' min (401: 16) 
Firman-Nya, pala gal Lali! 5; abil ap majlil 
Ella paid Éy peed Ha Mal b ind (OS. Al- 
Mu'min [40]: 18) Maka, Yawmul-Azifah ialah 
hari yang dekat kedatangannya. Dinamakan 
demikian karena dekatnya. Dikatakan, 
azafas-safaru, artinya garbun (perjalanan 
tersebut dekat dan akan sampai pada 
tujuannya).3 
Firman-Nya, ap ak BSI Ji ay Lg (OLS, Al- 
Mu'min (40): 32) Maka, Yawmut-Tanaadiy 
adalah yawmul-giyamah itu sendiri. 
Dinamakan yawmut-tanaadiy, karena pada 
saat itu orang-orang saling menyeru, 
memanggil antara satu dengan yang lainnya 
untuk mendapatkan pertolongan dan saling 
memberi pertolongan. Umaiyyah bin Ash- 
Shalat mengatakan: 

Malas! Lp GAJI Lag 

SAN Áo LA aá 

“Allah menyebar makhtuk-Nya di muka 
bumi karena Dia telah menghamparkannya. 
Makhluk-makhluk itu menjadi penghuni 
bumi sampai hari Kiamat” 

Dan ayat selanjutnya menjelaskan: 
(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke 
belakang, tidak ada bagimu seorangpun yang 
menyelamatkan kamu dari (azab) Allah, dan 
siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak 
ada baginya seorangpun yang akan memberi 
petunjuk. (Q.S. Al-Mu'min (40: 33) 
Firman-Nya, paidi Ul SAS ikal! Julau ag: 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam 
1. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 50. 


2. Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 56. 
3, Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 66. 
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mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan. 
(Q.S. Ad-Dukhan (44): 16) yakni, hari yang 
menerangkan keadaan sebenarnya pada saat 
Kiarnat. 

14) Firman-Nya, WA Sua) j gkah gaibh Lalin piai GI 
HAM Asi agi: Sesungguhnya Kami menolong 
rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman dalam kehidupan dunia dan pada 
hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat), 
(Q.S. Mu'min; 40: 51) 

Maka, Yawma Yaguumul-Asyhaad ialah 
hari Kiamat. Asyhad (aų4+i) adalah kata jamak, 
dan mufradnya iż, dengan makna syaahadu, 
artinya ‘saling memberi kesaksian'."! Dan 
ayat selanjutnya menjelaskan: (yaitu) hari 
yang tiada berguna bagi orang-orang zalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah 
la'nat dan bagi merekalah tempat tinggal 
yang buruk. (Q.S. Mu'min [40]: 52) 

15) Yawmut khuruuj, menurut Ibnu Abbas adalah 
hari keluar dari kubur.” Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya, ana! gain pg. 
Rel iy UU gay: (Yaitu) pada hari mereka 
mendengar teriakan dengan sebenar- 
benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). 
(Q.S. Oaaf (501: 42) 

16) Firman-Nya, Gliss u6 Jalil ag Si: Sesungguhnya 
Hari Keputusan adalah suatu waktu yang 
ditetapkan. (Q.S. An-Naba' (78): 17) Maka, 
Yawmul-fasht ialah hari Kiamat. Dinamakan 
demikian karena pada hari itu Allah Swt. 
Mengadili semua makhluk-Nya dengan 
cara bijaksana.” Dan ayat selanjutnya 
menjelaskan: yaitu hari (yang pada waktu 
itu) ditiup sangkakala lalu kamu datang 
berkelompok-kelompok, (Q.S. An-Naba' (78): 
18) 

17) Firman-Nya, 929441 ami: dan hari yang 
dijanjikan, (Q.S. Al-Buruuj (85): 2) Maka, 
maksud al-yawmul-mau'uud ialah hari 
kiamat. Sebab Allah telah menjanjikan 
terjadinya hari itu. 


1. tbid, jilid 3 juz 7 hlm. 204 

2. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 198. 

3. Tafsir Al-Maraghu, jihd 10 juz 30 hlm. 10. 
4, Ibid, jilid 10 juz 30 hlm 97 


18) Firman-Nya, iisti Liss sp: (Sesungguhnya 


kamu akan dibangkitkan) pada hari ketika 
tiupan pertama menggoncang alam. (0.5. An- 
Naazi'aat [79]: 6) yakni bagian dari keadaan 
yang menggambarkan kejadian kiamat. Baca 
Raajifah. 


19) Firman-Nya, asal! s55 ay Ji: sampai hari 


(suatu) waktu yang telah ditentukan. (Q.S. Al- 
Hijr [15]: 38) Maka, Yawmul-wagtil-ma'tuum 
ialah waktu tiupan pertama, ketika seluruh 
makhluk mati, sebagaiamana diriwayatkan 
oleh Ibnu Abbas." 


20) Firman-Nya, alit gg A1 ab 3) Bowl! aga peni 


Ogy Y pas: Dan berilah mereka peringatan 
tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala 
perkara telah diputus. Dan mereka datam 
kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman. 
(Q.S. Maryam (19): 39) Maka, Yawmut hasrati 
ialah hari Kiamat, ketika manusia menyesal 
atas kelengahannya terhadap Allah Swt.2 


21) Firman-Nya, jel gai az Dan (ingatlah) 


pada hari (yang ketika itu) kami perjatankan 
gunung-gunung. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Dan (ingatlah) pada hari (yang ketika itu) 
kami perjalankan gunung-gunung. Dan 
kamu akan lihat bumi itu datar dan Kami 
kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 
tinggalkan seorangpun dari mereka. (Q.S. 
Al-Kahfi (18J: 47) yakni, gambaran kiamat 
dengan dijalankannya gunung-gunung. 


22) Firman-Nya,—(o)daig GAS TE) AAA Ja SIM JA ap 


dig aalo: (yaitu) hari seseorang tari dari 
saudaranya. Dari ibu dan bapaknya, dari 
isteri dan anak-anaknya. (0.5. “Abasa {80]: 
34-36) yakni, hari yang masing-masing orang 
sibuk dengan dirinya sendiri. 


23) Firman-Nya, sed! SEA Gil Jid epli aps 


opaty is: Dan (ingatlah) hari (di waktu) 
Allah menyeru mereka, seraya berkata: “Di 
manakah sekutti-sekutu-Ku yang dahulu kamu 
katakan?” (Q.S. Al-Oashash (281: 74) yakni, 
hari dimintai pertanggungjawaban antara 
sesembahan selain Allah. 


24) Firman-Nya, Y 1al piai Ila Indah MAI Al dekan hi 


Seal asl Ssi MIL ale: (Ingatlah), hari di waktu 


1. tbid, jilid 5 juz 14 hirs 20 
2, tbid, jilid 6 juz 16 him SN 


a 


Min 


va 


Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban 
kaummu terhadap (seruan) mu?” Para rasul 
menjawab: “Tidak ada pengetahuan kami 
(tentang itu}; sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib”.tO.S. 
Al-Maa-idah [5]: 109) yakni, keadaan yang 
menggambarkan pertanggungjawaban antara 
para rasut dan pengikutnya. 

25) Firman-Nya, ab JI bpk Oli ok SAS ayi 
bgus Ws: Pada hari betis disingkapkan 
dan mereka dipanggil untuk bersujud: 
maka mereka tidak kuasa, (Q.S. Al 
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akhirat, demikian kata Al-Hasan; kedua, 
bahwa as-saag adalah al-ghithaa (tutupan), 
demikianlah kata Ar-Rabi'; ketiga, maknanya 
ialah kesusahan dan kesempitan, demikian 
kata Ibnu Abbas: keempat, maknanya ialah 
pertanggungjawaban dalam menghadapi 
hari akhir dan tenyapnya dunia. Adh- 
Dhahhak berkata, bahwa yang demikian itu 
karena pada saat itu merupakan awal mula 
munculnya berbagai kesusahan. '! 

Yakni, ungkapan dahsyatnya perkara saat 


Kiamat untuk menjalani hisab dan balasan amal. 


Qalam (68): 42) Maka, yawma yuksyafu Dikatakan, ge bt wali cas, bila perkara yang 


“an saagin, maknanya tentang kesulitan 


terjadi di dalamnya sangat dahsyat.2 


1. lihat, An-#ukatu wal Uyuan Tofser A-Maowordi, juz 6 hlm. 70-71. 
2. Haotsiyatush-Shoowiy ‘alca Tafsir Jalalain, juz 6 hlm 230, 
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Allah (dit) 

Allah adalah isim alam, khusus ditujukan 
kepada yang wajib disembah secara benar. Nama 
ini tidak boleh untuk selain Allah. Pada masa 
jahiliyah, jika bangsa Arab ditanya mengenai 
siapakah yang menciptakan langit dan bumi, 
mereka menjawab “Allah”. Dan jika mereka 
ditanya apakah tuhan fatta dan “uzza dapat 
menciptakan sesuatu seperti Allah, mereka akan 
menjawab “Tidak”, Adapun untuk kata jilaah 
adalah isim (nama) yang ditujukan terhadap 
setiap sesembahan yang hag maupun yang batil, 
kemudian kata ifaah banyak digunakan untuk 
sesembahan yang haq. Allah adalah pengetahuan 
yang menunjukkan atas Tuhan yang sebenarnya 
(hagg) dengan dilalah yang mencakup makna- 
makna asma'ul-husna seluruhnya.” Allah adalah 
yang mempunyai sembilan puluh sembilan 
nama yang dikenal dengan asmaa'ul husna. Dan 
mempunyai kekuatan hukum secara mutlak: laisa 
kamitstihi syai'un, “tidak sama dengan mahluk- 
Nya.” 

Beberapa kata dan dhamir yang disandarkan 
dan merujuk pada Allah, antara tain: 

1) Kata “Allah” sendiri. Misalnya: Dan sesungguh- 
nya jika kamu menanyakan kepada mereka: 
“Siapakah yang menurunkan air dari langit 
lalu menghidupkan dengan air itu bumi 
sesudah matinya?” Tentu mereka akan 
menjawab: “Allah”. Katakanlah: “Segala puji 
bagi Allah", tetapi kebanyakan mereka tidak 
memahami (nya). (0.5. Al-'Ankabuut (291: 63) 

2) Kata Haah waahid (idhafah). Misalnya, UG, 
Ist Ya a: sekali-kali tidak ada Tuhan 
melainkan Tuhan Yang Esa... (O.S. Al-Maidah 
[5]: 73) yakni menolak angapan Allah itu tiga. 

3) Kata Rabb dengan diidhafahkan. Misalnya: 
seal 5, adalah Tuhan yang memelihara dua 


1. Ahmad Musthafa Al-Maraghu, Tafsir Al-Moroghi, jilid 1 juz 1 hlm. 
27-28. 
2, Al-lurjani, Kitab At-Ta'rufoat, bab alif hlm 34, 


tempat terbitnya matahari, yaitu tempat 
terbitnya di musim panas dan di musim dingin. 
Sedangkan yu,ili::, yang tertera di dalam surat 
Ar-Rahman ayat 17 adalah “Tuhan pemelihara 
dua tempat terbenamnya matahari di musim 
panas dan di musim dingin'."! Baca Rabb. 

4) Dhamir (kata ganti) dengan lafaz huwa (ja). 
Kedudukannya sebagai taukid (penguat). 
Misalnya: agilt gol ya 3I MY dil, “Allah, tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Hidup kekal tagi terus menerus 
mengurusi (makhluk-Nya)”. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 255); asihi yg eS c s ga JI, “tidak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia Yang Menghidupkan dan Yang Mematikan 
Tuhan kalian dan Tuhan nenek moyang kalian”. 
(Q.S. Ad-Dukhan [44]: 8); sse Sy alili ga, “dan 
Dia-lah Yang Maha Perkasa atas hamba-hamba- 
Nya”. (0.5. Al-An'aam [6]: (611); begitu pula 
firman-Nya, ii Ag ds dj kai dd glei pá 6 SI 
adL: Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang 
lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
tersesat jalannya dan Dia lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. (Q.S. Al-An'am (6): 117) 

5) Dhamir dengan lafaz anta (xii). Misalnya: 
mes! pk Sl SEM: Sesungguhnya Engkau-tah 
yang mengetahui perkara yang ghaib. Arti 
selengkapnya berbunyi: Ingatlah), hari 
di waktu Allah mengumpulkan para rasul, 
lalu Allah bertanya (kepada mereka): “Apa 
jawaban kaum terhadap seruan kamu?”. Para 
rasul menjawab: “Tidak ada pengetahuan 
kami (tentang ituh sesungguhnya Engkau-lah 
yang mengetahui perkara yang ghaib”. (Q.S. 
Al-Maa-idah (9): 109) 

6) Dhamir dengan lafaz anaa, ja is HL ji 
wib: Sesungguhnya Aku-lah (Allah) Pencipta 
manusia dari tanah. (Q.S. Shaad (38): 71): dan 
firman-Nya, YG adl yi! Jpj ya LG ya iliita 


1. Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 9 juz 27 hlm, 110 


imam cai... 


uysal tiya: dan kami tidak mengutus seorang 
rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami 
wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak 
ada Tuhan melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekatian akan Aku.” (Q.S. Al-Anbiyaa' 
(211: 25) 

Kemudian di antara sejumlah lafaz 
dengan bentuk masdar yang disandarkan 
secara langsung dengan kata Allah antara lain: 

1) Sunnatullah, yakni pengulangan kejadian 
atas perbuatannya berupa penumpasan dan 
perbaikan. 

2) Khatgultaah, yakni ciptaan Allah mencakup 
sunnatullah, penciptaan agama untuk 
hambanya, penciptaan manusia. 

3) Shibghatallah, yakni celupan Allah berupa 
agama Islam yang sarat dengan tauhidnya, 
tidak mempersekutukan Allah, sebagai 
pemisah dari agama-agama selainnya, Yahudi 
dan Nasrani (kristen). 

4) Sabiitillah, jalan yang diridhai Allah, yang 
selalu meniti di jalan-Nya, tidak membelok 
dan turus berpegang teguh dengannya, di 
antaranya menuntut ilmu sebagai sarana 
menghamba kepada-Nya. 

5) Baitullah, yakni rumah Allah (Ka'bah) yang 
didirikan oleh Ibrahim a.s. bersama anaknya 
ismail a.s. yang berasaskan tauhid, yakni 
membersihkan segala bentuk pemujaan 
batil (kemusyrikan) di sekitar rummah-Nya. 
Sebaliknya, berfungsi sebagai tempat salat 
dan i' tikaf. 

6) Naagathaliah, yakni unta Allah sebagai 
mukjizat yang diturunkan Allah kepada nabi 
Saleh a.s. sebagai ujian kepada kaumnya 
dalam meraih keimanan atas keberadaan 
onta-Nya. 

7) Wajhullah, yakni bentuk pengabdian semata- 
mata ingin mendapat ridha-Nya, dengan 
menjadakan penyembahan nafsu, dan berjalan 
di atas jalan-Nya. 

8) “Ahdullah, yakni perjanjian Allah kepada 
para hamba-Nya, berupa penyembahan hanya 
kepadanya, menaati hukum semata-mata 
terdorong oleh kebesaran-Nya karena Dia 
telah menyusunnya dengan ilmu-Nya. 
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9) Yadullah, yakni kekuatan (pertolongan) Allah 
meliputi mereka yang berpegang dengan Al- 
Our'an dan berpedoman dengan sunnah nabi- 
Nya, meski seorang diri. 

19) Shun'aliah, yakni perbuatan Allah Swt. 
berkenaan dengan segala kejadian yang 
dilakukan-Nya, tanpa ada yang membatasi 
gerak-Nya. 

11) #dznillah, yakni sebuah lisensi seorang hamba 
untuk dapat berbuat sesuai kehendak-Nya. 
Dan 'idzniilah hanya berlaku terhadap para 
utusan-Nya, para nabi dan rasul Tuhan. 

12) Makarultah, yakni bentuk batas dendam Alah 
terhadap para pembuat makar. Dan Dia 
adalah sebaik-baik pembuat makar. 

13) Sya'aa-irillah, yakni bentuk peragaan agama 
yang dipraktekkan oleh para nabi, dengannya 
agama Allah tersebar dengan tata cara yang 
diatur-Nya. Di antaranya berkurban pada idul 
adha dan manasik haji. 

14) Dzikrullah, yakni ingat kepada Allah; bita 
merujuk kepada manusia maksudnya bentuk 
dzikir, salat, berdoa dan bentuk pelaksanaan 
ritual di dalamnya; dan bila merujuk kepada 
Allah maksudnya adalah Al-Qur'an dan segala 
panggilan yang mengajak pada keselamatan. 

15) Kalimatullah, yakni ketetapan Allah baik 
berupa ayat-ayat-Nya yang tertulis maupun 
yang tak tertulis talam raya) yang merujuk 
atas kebesaran-Nya 

16) Fishratailah, yakni ciptaan Allah berupa 
fitrah manusia menerima kebenaran. 


ibrahim (eat) 

Firman-Nya, 0331 ale üss: Kami abadikan 
untuk Ibrahim ipujian yang baik) di kalangan 
Orang-orang yang datang kemudian, (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 168) 

Keterangan 

Ibrahim nama lengkapnya adalah Ibrahim 
bin Tarikh (250) bin Nahur (148) bin Sarugh (230) 
bin Raghu 1239) bin Faligh (439) bin Abir (464) bin 
Syalih (433) bin Arfakhzyad (438) bin Saam (600) 
bin Nuh a.s." 


1. Lihat, ibru Katsir, Oiskeshul Anbiyoo (edisi Indonesia, hlm. 157, 
Ibnu Katsir, Brfuavoh we an-huhcoyoh. Tahgiy: Or, Ahmad Abu Hakim dan 
Ds. Al Najib Athawiy, Derorut-Kutub wa ct- Imiyah, Beirut-Libanon, lid 1 
hm 132 
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Ada yang mengatakan bahwa kata Ibrahiim 
berasal dari dua kata aba, “bapak” dan rahiim, 
“penyayang”. Maka Ibrahim berdasarkan dua 
kata tersebut berarti “bapak yang penyayang”. 
Qur'an sendiri memberi sebutan lain perihal 
beliau. Awwaahun halim, “yang iba serta 
lembut hatinya” juga lekat kepada pribadinya: 
mengingat Ibrahim a.s. yang pernah mendo'akan 
bapaknya yang musyrik, meski akhirnya, beliau 
dilarang mendo'akannya. Begitu juga sebutan 
khatiitultah, “kekasih Allah” yang demikian itu 
lantaran ketabahannya menghadapi cobaan 
berupa perintah menyembelih putranya, Isma'il 
as. dan beliau as juga disebut haniif, lantaran 
Ibrahirn as tidak cenderung kepada agama Yahudi 
dan tidak juga condong kepada agama Nasrani, 
serta Ibrahim bukan termasuk orang-orang 
musyrik. Begitu juga sebutan uswatun hasanah, 
“teladan yang baik”, psalyi $ arma Syal ASI cok ad 
..: sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik 
bagimu pada ibrahim.... (Q.S. Al-Mumtahanah 
[60]: 4). Kemudian lewat bunyi ayat: asah! ól 
Uas di EU al 2S: Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dijadikan teladan lagi patuh 
kepada Allah dan hanif.... (Q.S. An-Naht [16]: 
120) sebagai bapak ummat ini (Tauhid). Di mana 
kata al-ummah yang tertera pada ayat di atas 
adalah “jamaah yang banyak", yang ditujukan 
terhadap Ibrahim a.s., maka Ibrahim a.s. disebut 
ummat, dikatakan demikian karena dia memiliki 
segala keutamaan dan kesempurnaan yang 
apabila dicerai beraikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji 
Harun At-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 

D ai 
a a 

“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 

menyatukan alam ini pada satu orang”. 

Secara umum, kata Al-Ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdiri di 
antara individu-individu atau ikatan tertentu, 
atau kepentingan yang sama atau peraturan yang 
sama." Baca Khalil, Awwaahun, Haniif, Ummat. 

Berikul ini rentetan beberapa peristiwa 
penting yang dilalui oleh Ibrahim: 


1. Al-Maraghi, Op.Cit, jilid S juz 14 htm. 157 
2. tbid, jikd 3 juz 9hlm. 88. 
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1) Pencarian Tuhan yang sebenarnya disembah: 
Ketika malam telah menjadi gelap, dia 
(Ibrahim) melihat bintang (lalu) dia berkata: 
“Inikah Tuhanku”. Tetapi tatkala bintang 
itu tenggelam dia berkata: “Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala 
dia melihat bulan terbit dia berkata: “Inikah 
Tuhanku”. Tetapi tatkala bulan itu terbenam 
dia berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku 
tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah 
aku termasik orang-orang yang sesat”, 
Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit dia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah 
yang lebih besar", maka tatkala matahari 
itu terbenam dia berkata: “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kamu persekutukan”. (Q.S. Al-An'am f6): 76- 
78) 

2) Penyembelihan yang dilakukan Ibrahim 

terhadap putranya, Isma'il sebagai bukti 
kesabaran: 
Maka Kami beri dia kabar gembira dengan 
seorang anak yang amat sabar. Maka tatkala 
anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha 
bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: 
“Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka 
fikirkantah apa pendapatmu!” Ia menjawab: 
“Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu 
akan mendapatiku termasuk orang-orang 
yang sabar”. Tatkala keduanya telah berserah 
diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya). 
Dan Kami panggillah dia: “Hai Ibrahim, 
sesungguhnya kamu telah membenarkan 
mimpi itu”, sesungguhnya demikiantah Kami 
memberi batasan kepada orang-orang yang 
berbuat baik. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata. Sesungguhnya ini 
benar-benar suatu ujian yang nyata. (Q.S. 
Ash-Shaffaat (37): 101-108) 

3) Permohonan Nabi Ibrahim a.s. untuk dijauhkan 
anak cucunya dari penyembahan berhala di 
sekitar Baitullah, dan pemberian rasa aman di 
tempat tersebut, 
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Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), 
negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta 
anak cucuku daripada menyembah berhata- 
berhala. Ya Tuhan-ku, sesungguhnya berhata- 
berhala itu telah menyesatkan kebanyakan 
daripada manusia, maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu 
termasuk golonganku, dan barangsiapa yang 
mendurhakai aku, maka sesungguhnya Engkau, 
MahaPengampun tagiMahaPenyayang. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya aku telah menempatkan 
sebahagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat 
rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya 
Tuhan kami {yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan salat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka 
dan beri rezekilah mereka dari buah-buahan, 
mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui 
apa yang kami sembunyikan dan apa yang 
kami lahirkan; dan tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi Allah, baik yang ada 
di bumi maupun yang ada di langit. Segata 
puji bagi Allah yang telah menganugerahkan 
kepadaku di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. 
Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar (memperkenankan) doa. Ya 
Tuhanku, jadikantah aku dan anak cucuku 
orang-orang yang tetap mendirikan salat, 
ya Tuhan kami, perkenankantah doaku. Ya 
Tuhan kami, beri ampunilah aku dan kedua 
Ibu bapakku dan sekalian orang-orang mu'min 
pada hari terjadinya hisab (hari Kiamat)”. 
(Q.S. Ibrahim (14): 35-41) 


4) Dialog Ibrahim dengan ayahnya, dan hukuman 


yang dijatuhkan kepada Ibrahim. Peristiwa 
ini mengandung pelajaran berharga bagi juru 
dakwah, di antaranya tata-cara berdialog yang 
dapat diterima oleh lawan bicara (mukhatab) 
dalam melancarkan misi tauhidnya. Dan 
Ibrahim di dalam Al-Qur'an disebut sebagai 
awaahun haaliim, yang lembut hatinya. 

(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada 
bapaknyadankaumnya: “Patung-patungapakah 


ini yang kamu tekun beribadat kepadanya?” 
Mereka menjawab: “Kami mendapati bapak- 
bapak kami menyembahnya”. (Ingatlah), 
ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dari 
kaumnya: “Patung-patung apakah ini yang 
kamu tekun beribadat kepadanya?" Mereka 
menjawab: “Kami mendapati bapak-bapak 
kami menyembahnya”. Ibrahim berkata: 
“Sebenarnya Tuhan kamu falah Tuhan tangit 
dan bumi yang telah menciptakannya, dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memberikan 
bukti atas yang demikian itu". Ibrahim 
berkata: “Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakannya: 
dan aku termasuk orang-orang yang dapat 
memberikan bukti atas yang demikian itu". 
Maka Ibrahim membuat berhala-berhala 
itu hancur berpotong-potong, kecuali yang 
terbesar (induk) dari patung-patung yang 
lain, agar mereka kembali (untuk bertanya) 
kepadanya. Mereka berkata: “Siapakah yang 
melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang zalim”. Mereka berkata: “Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela 
berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim". 
Mereka berkata: “(Kalau demikian) bawalah 
dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan”. Mereka 
bertanya: “Apakah kamu, yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai 
Ibrahim?” Ibrahim menjawab: “Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya, 
maka tanyakantah kepada berhata itu, jika 
mereka dapat berbicara”. Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka dan lalu 
berkata: “Sesungguhnya kamu sekalian adalah 
orang-orang yang menganiaya (diri sendiri)", 
kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu 
berkata): “Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) 
telah mengetahui bahwa berhala-berhata 
itu tidak dapat berbicara”. Ibrahim berkata: 
“Maka mengapakah kamu menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi 
manfaat sedikitpun dan tidak (pula) memberi 
mudharat kepada kamu?" Ah (celakatah) 
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kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. 
Maka apakah kamu tidak memahami? Mereka 
berkata: “Bakariah dia dan bantulah tuhan- 
tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 
bertindak”. Kami berfirman: “Hai api menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatantah bagi 
Ibrahim”. mereka hendak berbuat makar 
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. 
(0.5. Al-Anbiyaa' (211: 52-70) 

Ibrahim bersama  isma'il mempunyai 
peninggalan yang terus diabadikan bagi generasi 
sesudahnya. Di antaranya Ka'bah dan sumur zam- 
zam. Begitu juga bentuk upacara di dalamnya, di 
antaranya ibadah penyembelihan hewan Qurban. 


Iblis (Sel) 

Firman-Nya, (Ingatlah) ketika Tuhanmu 
berfirman kepada malaikat: “Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan manusia dari tanah". 
Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya 
dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) Ku: 
maka hendaklah kamu tersungkur dengan 
bersujud kepadanya”. Lalu seluruh malaikat 
itu bersujud semuanya. kecuali iblis; dia 
menyombongkan diri dan adatah dia termasuk 
orang-orang yang kafir. Allah berfirman: “Hai 
iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud 
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua 
tangan-Ku. Apakah kamu menyombongkan diri 
ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang 
yang (lebih) tinggi?”. Iblis berkata: “Aku lebih 
baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku 
dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah”. Allah berfirman: “Maka keluarlah kamu 
dari surga: sesungguhnya kamu adalah orang 
yang terkutuk, sesungguhnya kutukan-Ku tetap 
atasmu sampai hari pembalasan". Iblis berkata: 
“Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai 
hari mereka dibangkitkan”. Allah berfirman: 
“Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang 
yang diberi tangguh, sampai kepada hari yang 
telah ditentukan waktunya (hari Kiamat)". Iblis 
menjawab: “Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba- 
hamba-Mu yang mukhtis di antara mereka. Allah 
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berfirman: “Maka yang benar (adalah sumpah-Ku) 
dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan”. 
Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orang- 
orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. (Q.S. Shaad (381: 71-85) 

Keterangan 

Kata Iblis berasa! dari bahasa Yunani, 
diabolos, “pemfitnah”, karena juga berarti 
“tipu daya”. Dan berkata Ibnu Mas'ud dan Ibnu 
Abbas dan sejumlah para sahabat dan Said bin Al- 
Musayyab dan yang lain berkata bahwa Iblis adalah 
pemimpin para malaikat yang berada di langit 
dunia. Ibnu Abbas mengatakan namanya “Azaaziil. 
Dan di dalam riwayat dari Al-Harits An-Nagas 
berkata, kuniyahnya adalah Abu Kardus. Menurut 
Ibnu Abbas ja adalah golongan dari malaikat yang 
disebut dengan jin yang kedudukannya sebagai 
pemegang kunci perbendaharaan kebun-kebun 
(khazzaanul-Janaan) yang paling mulia, banyak 
ilmunya serta tekun beribadah, dan ia memiliki 
empat sayap lalu Allah mengubahnya dengan 
setan yang terkutuk (syaithaanan rajiiman).” 

Sedang firman-Nya: Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan kamu, lalu Kami membentuk 
rupa kamu, kemudian Kami berfirman kepada 
mataikat-malaikat: “Sujudtah kamu kepada 
Adam", lalu mereka sujud melainkan Iblis, ia 
tidaklah termasuk dalam golongan yang sujud. 
(Q.S. Al-a'raaf (7): 11) 

Menurut Hasan Al-Basri bahwa Iblis adalah 
yang pertama kali mengadakan qiyas (per- 
bandingan). Dan Muhammad bin Sirin berkata, 
bahwa yang pertama kali mengadakan giyas 
adalah Iblis, dan tidak ada yang menyembah 
matahari dan bulan selain dengan jalan qiyas. °?! 

Ayat di atas memberikan bukti bahwa Iblis 
melakukan giyas dalam menaati perintah Allah 
Swt., yang menurut Ibnu Jarir maknanya berarti 
iblis membandingkan antara dirinya dengan 
Adam dan metihat dirinya lebih mulia dari Adam 
sehingga ia enggan sujud kepadanya." 

Firman-Nya: Dan fingattah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: “Sujudlah 


1 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 144. 

2. Ibnu Katsir, Bidocyah we an-Nihcayoh, jilid 1 hlm. 67. 
3 Ibid, jd 1 hlm 66. 

4. ibid, ud 1 hlm. 66. 


kamu kepada Adam", maka sujudlah mereka 
kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka 
ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
kamu mengambil dia dan turunan- turunannya 
sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang 
mereka adalah musuhmu? Amat buruklah iblis 
itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang 
yang zalim. (Q.S. Al-Kahfi (18): 50) 

Padaayattersebutlblismerupakanpengganti 
generasi yang jelek. Di samping Iblis mempunyai 
misi di dunia memperbanyak pengikutnya dari 
kalangan manusia untuk memenuhi neraka 
jahanam. Iblis juga memiliki anak cucu, menurut 
kriteria yang ditetapkan oleh Mujahid, terdapat 
lima anak cucu Iblis, yakni: 1) Zalanbur, jenis 
Iblis yang menemani seseorang ketika di pasar, 
2) Tsabrun, jenis Iblis yang menemani seseorang 
manakala mendapatkan musibah: 3) Maswath, 
jenis Iblis yang menemani seseorang dengan cara 
membawakan berita-berita lalu dilemparkannya 
berita-berita tersebut pada mulut seseorang, 
sehingga yang bersangkutan tidak mengenal 
lagi asal-usutnya, 4) Al-A'war, jenis Iblis yang 
menemani seseorang di saat menjalankan riba; 
5) Daasim, jenis iblis yang menemani seseorang 
di saat seseorang memasuki suatu rumah dengan 
tidak mengucapkan salam dan menyebut asma 
Allah." 


Ahmad (5451) 

Ibnu Duraid menjelaskan bahwa nama-nama 
Ahmad, Yuhmad dan Muhammad sudah ada pada 
masa Jahiliyah, Misatnya Muhammad ibnu Hambal 
Al-Juufi Asy-Syaa'ir yang hidup sezaman dengan 
Amru Oais bin Hujr. Lalu ia diberi nama Suwai'ir. 
Begitu puta, Muhammad bin Bital bin Uhaihah 
bin Al-Julaah. Uhaihah adalah suami Salmah 
binti Amr bin Labib An-Najjariyah. Latu Uhaihah 
menceraikan istrinya, Salmah, kemudian Salmah 
dikawin oleh Hasyim bin “Abdul Manaf. dan dari 
pasangan keduanya lahirlah “Abdul Muththalib 
bin Hasyim. Maka Salmah menjadi nenek bagi 
Nabi Muhammad saw. Begitu pula kata Ahmad, di 
antaranya ialah Ahmad bin Tsumamah bin Jad'aan 
dari suku Thayyi'; dan Ahmad bin Dumamah bin 

1. Zaodut Masiir fi Hmut-Tafsuir, jihd 5 him. 108 


2. Ibnu Duraid, Abu Bakar Muhammad bin Salam, af-Isytigaog, al- 
Maktabah At-Tijaor, Beirut {t.t}, hlm, 9. 
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Bakiit dari suku Hamdan, dan Ahmad Ibnu Zaid 
bin Khidaasy dari suku Sakaasik. ' 

Adapun nama Muhammad terambil dari 
al-harmdu yakni wazan mufa'-'atun (aii) dan 
merupakan nama yang tetap melekat padanya 
karena banyaknya peritaku terpuji yang 
dihasilkannya.” 

Silsilah Muhammad di dalam kitab-kitab 
sejarah dinyatakan: “Abdullah bin “Abdul 
Muththalib3 bin Hasyim! bin “Abdul Manaf bin 
Oushaiy bin Kilab’ bin Ka'ab bin Lu'aiy bin 
Ghalib bin Fihr bin Malik bin Nazar bin Kinanah 
bin Khuza'ah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mazar bin 
Nazar bin Ma'd bin Adnan.” 

Masa-masa kelahiran Muhammad di dalam 
buku-buku sejarah dijelaskan, 

Di saat hari ketujuh dilahirkannya, seekor 
domba disembelih “Abdul Muththalib sebagai 
ungkapan rasa syukurnya kepada Altah. Sejumlah 
orang diundang ke pesta-pesta, Perayaan 
yang besar itu dihadiri oleh kebanyakan orang 
Quraisy, ia menamai cucunya Muhammad. Ketika 
ditanya mengapa ia menamakannya demikian 
padahal nama itu jarang dipakai orang Arab, ia 
menjawab: “Saya berharap ia terpuji di surga 
maupun di bumi". 

Tentang nama Ahmad dan Muhammad, 
sebagaimana dalam catatan sejarah, adalah 
karena ibunda nabi sudah menamainya Ahmad 
sebelum kakeknya menamai Muhammad. è! 


1. ibid, hlm. 9-10. 

2. ibid, hlm, 8, lihat Q $. Ash-ShaH (61): 6 

3. Abdul Muththalib nama aslinya adalah Amir dan mendapat seb- 
utan Syoibotul hamdi, karena banyaknya pujian orang kepadanya. Ada 
juga yang mengatakan pada waktu ia dilahirkan terdapat rambut putih di 
tengah-tengah kepalanya, yang menurut kebiasaan Quraisy, sebagai orang 
yang cerdas, arang byak, dan termasuk orang yang kata-katanya dihor- 
mati dan dianut oleh semua orang. Lihat, Imam Adz-Dzahabi, Al-Hafizh Al- 
My'arnkh Muhammad ibn Ahmad ibn Utsman, As-Siirah An-Nabawiyah 
(Sejarah Kehidupan Muhammad saw.) , penerjemah: Ali Murtadho, Pustaka 
Nun-Semarang, catatan kaki no, 3 hlm. 1. 

4. Hashim nama aslinya Amr Al-ATa. ta dijuluki Hashim (pemecah) 
karena ketika kota Mekah ditanda kelaparan, yang saat itu la bertanggung- 
jawab untuk menjamu jama'ah haji. Maka ia pergi ke negeri Syam untuk 
memebeli bahan pangan seperti gandum. Ketika musim haji tiba a mem. 
buat makanan yang dikenal oleh orang Arab Tsorid, “semacam roti yang 
dikeping-kepingkan kemudian diseduh dengan kuah daging’ dan disuguh- 
kan kepada para jama'ah haji, Saat itu is disebut Hasyim. bid, catatan kaki 
no. 5 hlm. 3. 

$. Ibnu kllab nama aslinya Hakim, karena kegemarannya berburu 
dengan anjing, maka 1a dijuluki “Kitab”. Ibid catatan kaki no. B hlm. 4. 

6. Ar-Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulultah Saw, hlm, 69: Al-Koamil 
ht-Torikh, jilid 2 hlm. 1, 21. 

7, Ja'far Subhani menukil dari Sirah Al-Ralabr, juz 1 hlm. 93: dihat, Ar- 
Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulullah saw, hlm. 101. 

8. Ja'far Subhani, Ar- Risafoh, Sejarah Kehidupan Rasululah Saw, htm 
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Muhammad sebagai seorang nabi dan rasul, 

beliau dapat dikategorikan sebagai berikut: 

1) Muhammad sebagai pembawa kebenaran, dan 
darinya wajib diimani. Seperti dinyatakan: 
PEES h cra aI Sa Je Uji an lgi 

ML hiai j alas 
“dan mereka beriman kepada apa yang 
diturunkankepadaMuharnmaddaniamembawa 
kebenaran dari Tuhannya yang menghapuskan 
keburukan mereka dan memperbaiki keadaan 
mereka”. (Q.S. Muhammad (471: 2) 

2) Muhammad sebagai penutup para nabi 
(khaatamun-nabiyyiin). Seperti dinyatakan: 
Muhammad itu bukantah bapak dari seorang 
laki-laki di antara kamu, tetapi dia adalah 
Rasulullah dan penutup para nabi-nabi. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
10.5. Al-Ahzab (33f: 40) 

3) Muhammad sebagai mushaddigan lima 
gablahu, “yang membenarkan syariat para 
Nabi terdahulu”. 

4) Muhammad sebagai syarat diterimanya 
amal perbuatan seseorang karena beriman 
kepadanya, sebagaimana tersebut dalam 
surat Muhammad: Dan orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal- 
amal saleh serta beriman (pula) kepada apa- 
apa yang diturunkan kepada Muhammad dan 
itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesatahan mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka. (Q.S. 
Muhammad [47]: 2) 

5) Muhammad ditetapkan sebagai salah seorang 
nabi dan rasul Tuhan yang bergetar ulul-'Azmi 
(jait isi), “ yang mempunyai keteguhan hati”. 

“Dan bersabarlah kamu seperti orang- 
orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu 
meminta disegerakan (azab) bagi mereka. Pada 
hari mereka melihat azab yang diancamkan 
kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka 
tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik" 

(Q.S. Al-Ahgaaf [46]: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 

Uulul-“Azmi adalah yang mempunyai keteguhan 
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dan kesabaran. Mujahid mengatakan, mereka 
adalah lima orang, sebagaimana yang termuat 
dalam nizham, yang berbunyi: i 
j aele j ah Pam! KJI 5 ga ajad gial 
“Ulul “Azmi adalah Nuh a.s. at-Khatil 
{Ibrahim a.s.) yang terpuji, Musa a.s. “Isa 
a.s. dan al-Habib Muhammad saw." 
Sehubungan dengan persoalan pahala dan 
dosa, Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan 
bahwa ajaran pokok yang bawa oleh para nabi 
dan rasul Tuhan, termasuk Nabi Muhammad 
saw., dapat disimpulkan bahwa: sesorang tidak 
akan memikul dosa orang lain, tidak akan bisa 
membebaskan dosa orang lain dengan jalan 
penebusan: seseorang tidak akan mendapat apa- 
apa selain dari hasil usahanya sendiri. Lihat surat 
An-Najm (53): 35-41. 
Pokok yang merangkum hat ini adalah, 
la; os gil ad * laigs yaa benti * Lelga Lag yudi g 
ulis ya wis aa (Q.S. Asy-Syams [91]: 7-10) 
Artinya Allah Swt. menjadikan jiwa manusia 
dan menyempurnakannya dengan memberi 
perasaan dan akal. Dia menjadikannya --karena 
intuisi fitrah dan nalurinya-- sebagai sesuatu 
yang berpotensi untuk jahat yang bisa mengotori 
jiwa itu, berpotensi pula untuk baik yang dapat 
menyelamatkan dan mengangkatnya.” 


Aadam (33!) 

Aadam adalah manusia pertama dan 
merupakan moyang umat manusia (abul bashar). 
Seluruh silsilah nasab bangsa Arab kembali 
kepada para nabi, dan akhirnya nasab mereka 
bersatu pada Adam. Adam diciptakan dari tanah 
dengan kehendak-Nya. Dan dinamakan Adam 
lantaran diciptakan dari permukaan tanah, 
adiimut ardhi. 


1. Tafsir Al-Maraghu, lid 9 juz 26 hlm. 38. 

2. Rasyid Ridha, Al-Wahyu! Muhammadiy, him. 299, 291, 
“mengotori” terjemahan dari dassaaha, asal maknanya adalah akhfaaha 
(menyembunyikan {dengan sangat, dengan menguburnya dalam tanah). 
Di sini kata itu digunakan sebagai kebalikan arti zakkaaho. Apabila arti 
zakkaoha itu adalah thahharaha, “membersihkannya" (lalu memunculkan 
dan mengangkat tinggi-tinggi kedudukannya), maka arti dassraha mestinya 
danasaha, "mengotorinya" (dengan mengubur dalam-dalam, seakan-akan 
keistimewaan atau ciri khas kemanusiaanya), seolah-olah ia bukan jiwa 
yang berbicara. Ibid, catatan kaki no. 1: Baca Dassaaha, 

3. Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 11. 

4, Al-Kaamuil fit Tarikh, jilid 3 hlm. 28. 


Berikut sekilas perihal kisah Adam a.s. yang 
tertera di dalam Al-Qur'an: 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. 
Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan 
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” Tuhan 
berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui”. Dan Dia mengajarkan 
kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 
para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkantah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang orang-orang yang benar!” Mereka 
menjawab: “Mahasuci Engkau, tidak ada yang 
kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Allah 
berfirman: “Hai Adam, beritahukantah kepada 
mereka nama-nama benda ini”. Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
benda itu, Allah berfirman: “Bukankah sudah 
Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia tangit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa 
yang kamu sembunyikan?” Dan (ingatlah) ketika 
Kami berfirman kepada para malaikat: “Sujudtah 
kamu kepada Adam," maka sujudlah mereka 
kecuali Iblis: ia enggan dan takabur dan adatah 
ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. 
(Q.S. Al-Baqarah (2): 30-34) 


Idris (23,3!) 

Fenai. -Nya: Dan (ingatlah kisah) Ismail, 
Idris dan Dzulkifli. Semua mereka termasuk 
orang-orang yang sabar. Kami telah memasukkan 
mereka ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang saleh. (Q.S. 
(21): 85-86) 

Keterangan 

Menurut Ibnu Katsir bahwa Idris adalah 
Khanukh, dan masih senasab dengan Rasulullah 
saw, demikian yang dikatakan oleh ahli 


pernasaban. " Ia adalah anak Adam yang pertama 
kali diberi hak kenabian setelah Adam dan Syits2 
a.s. Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Idris adalah 
orang yang pertama kali menulis dengan pena. 
Bersama bapaknya, Adam, ia telah hidup selama 
tiga ratus delapan puluh tahun. 3 Dan dinamakan 
Idris karena banyak mempelajari kitab Allah dan 
sunanul-Islaam (aturan-aturan keislaman). Dan 
diturunkan kepadanya 30 Shahifah. Dan pertama 
kali yang menambal baju dan memakainya. 

Sifat-sifat lain dari Nabi Idris a.s., di 
antaranya dinyatakan: Dan ceritakantah (hai 
Muhammad kepada mereka, kisah) Idris (yang 
tersebut) di dalam Al-Gur'an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan dan 
seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke 
martabat yang tinggi (makaanan 'aliyyan). (Q.S. 
Maryam (191: 56-57) 


Azar (531) 

Di dalam kitab-kitab sejarah dijelaskan 
bahwa Azar menduduki posisi penting di kalangan 
familinya, karena ia selain terpelajar dan 
seorang seniman, ia juga ahli astrotogi.! Di istana 
Namrud kata-katanya sangat berpengaruh, dan 
kesimpulan-kesimpulan astrologinya diterima 
semua penghuni istana.8! 


1. ibnu Katsir, Oishoshul Anbiyag', hlm. 76. 

2. Syits, secara etimologis berarti “pemberian Allah”, Adam mem- 
beri nama itu untuk putranya, karena karunia yang dibenkan Allah Swt. 
kepadanya setelah terbunuhnya Adam. Lihat, Ibnu Katsir, Gishashul Anbi- 
yaa" kedisi Indonesia), hlm. 73; Wahab bin Munabblh mengatakan bahwa 
Syits adalah yang mendirikan Ka'bah yang terbuat dari tanah hat | ath- Thin) 
dan bebatuan fal-hjjaarah). Dan di sinilah terdapat kemah milik Adam yang 
telah Allah tempatkan ketika terusir dari surga. Allah menurunkan kepada 
Syits bin Adam lima puluh shahifah, Lihat, A-Me'garif, hlm. 12-13. 

3. Ibnu Katsir, Oishoshul Anbiyao', hlm. 76. 

4. lihat, A-Mo'oonf, hlm. 13. 

5. Astrologi ialah ilmu perbintangan yang dipakar untuk meramal 
Gan mengetahui nasib orang: nujum. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, Jakarta 2001, hlm. 73 entri astrologi. 

6. Menukil penjelasan Ja'far Subhani dalam kitabnya ar-Riselah, 
bahwa kata Ji dalam bahasa Arab biasanya digunakan dalam arti “ayah”, 
terkadang kata ini juga di gunakan dalam leksikon Arab dan temunotog al- 
Qur'an dalam arti “paman”. Misalnya 1e l4 LII tas!» Gelam y paaki ati (OLS, 
Al-Bagarah (2): 133) ayat tersebut maksudnya, bahwa tak diragukan lagi 
isma'il adalah paman Ya'gub, bukan ayahnya, karena Ya'gub adalah putra 
Ishaq yang saudara Isma'il. Walaupun demikian, putra-putra Ya'qub me- 
manggilnya "ayah Ya'qub”, yakni aba ya'gub. Karena kata ini mengandung 
dua makna, maka pada ayat-ayat yang berhubungan dengan diajaknya Arar 
ke jalan yang benar oleh Ibrahim as, boleh jadi yang dimaksud dengannya 
ialah “paman” Dan boleh jadi pula Ibrahim memanggilnya “ayah”. Karena 
ja telah bertindak sebagai wali baginya dalam waktu yang panjang, dan 
Ibrahim memandangnya (Azar) sebagai ayahnya, Subhani, Ja'far, Ar-Risolah, 
Sejarah Kehidupan Rasulullah Saw, alih bahasa: Muhammad Hasyim dan 
Meth Kiereha, PT. Lentera, Cet. Pertama (Muharram 1416 H/Juni 1996 M), 
hlm. $9. 
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Ishaaq (li!) 

Istrinya bernama Rifga binti Batuwail, 
dari hasil perkawinannya Allah memberi karunia 
berupa dua anak kembar, yang bernama ‘Ishan 
dan Ya'qub. Di mana postur ‘Ishan lebih besar 
dari Ya'gub, yang saat itu umur Ishag menginjak 
60 tahun. Kemudian “Ishan bin Ishag menikah 
dengan Niswah binti 'Amah Ismad kemudian 
lahirlah Ar-Ruum bin ‘Ishan. 

Adapun Ya'qub bin Ishaq, yakni Isra'il, 
menikah dengan anak perempuan saudaranya 
yang bernama Laya binti Laban bin Batuwail, 
latu dari hasil perkawinan tersebut lahirlah 
Rubail (Je), dan inilah anak yang paling besar. 
Selanjutnya lahir puta Syam'un, Lawiy, Yahudza, 
Zabalun, Lasyharfada yang mengatakan Yasyhar). 
Kemudian Laya menikah dengan saudara 
perempuan Rahit {>l}, dan dari perkawinan ini 
lahirlah Yusuf dan Bunyamin. Yusuf dan Bunyamin 
yang tetap berbahasa Arab, dan dari Laya lahir 
dua orang dari keempat anaknya berbahasa 
Suryani, yakni: Daan (sis), Naftali (Jus), Jaada 
(GL) dan Asyar (ssi). Dan anak-anak Ya'qub 
seturuhnya berjumlah dua belas orang. 'i 


Isra”fil (Satu) 

Isra'il adalah nama julukan untuk Nabi 
Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim. Artinya adalah 
pilihan Allah (shafailaah). Ada pula yang 
mengartikan sebagai pemuka atau mujahid. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 40)” 

Ibnu Manzhur menukil dari kitab at- 
tahdziib, beliau menjelaskan bahwa Ya'qub bin 
Ishaq “ala nabiyyina wa 'alaihima ash-shatatu 
was salaam adalah seorang yang kuat perkasa, 
maka datanglah seorang raja kepadanya dan 
berkata: bantinglah aku, maka Ya'gub pun 
membantingnya. Maka sang raja menyebutnya 
Umi. Kata ji adalah salah satu dari asma Allah 
'azza wa jalta sebagaimana bahasa yang berlaku 
di kalangan mereka, yakni Suryani dan Ibrani, 
dan xl artinya šis (kuat), dan dengannya Ya'qub 
dinamakan Ji, dan ketika diserap ke dalam 
bahasa Arab (mu'arrab) menjadi Jalu. Menurut 


1. Al-Kamil fit Tarikh, jilid 1 blm. 127. 
2 Tafsir Al-Maroghi, plid | juz 1 hlm, 98 


Al-Kalbi bahwa setiap isim dalam bahasa Arab 
yang diakhiri dengan kata jll atau ii! maksudnya 
disandarkan kepada Allah Swt., yang mengandung 
unsur rubuubiyah (ketuhanan) seperti Jaa 
Jka Liira din lag, dan seperti halnya kata dl 
Daty." 


Isma'il (Jul!) 

Isma'il adalah putra tertua Nabi Ibrahim 
dari istrinya Hajar. la sezaman dengan seorang 
nabi yang hidup di Arabia utara yang bernama 
tshaq.?! Para nabi adalah penerima wahyu, 
begitu pula Isma'il a.s., sebagaimana firman- 
Nya: Sesungguhnya Kami telah memberikan 
wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah 
memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi 
yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan 
wahyu (pula) kepada Ibrahim, isma'il, Ishak, 
Ya gub dan anak cucunya, 'Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur 
kepada Daud. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 163) 

Menurut Al-Qur'an, Isma'il juga termasuk 
hamba pilihan (al-akhyaar). Sebagaimana 
firman-Nya: Dan ingatlah akan Ismail, ilyasa' dan 
Zulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang 
paling baik. (0.5. Shaad (381: 48) 

Dan pada ayat yang lain kepribadian 
beliau a.s., dinyatakan dengan shaadigut wa'di 
{yang benar janjinya): Dan ceritakantah (hai 
Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang 
tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang benar janjinya, dan dia 
adalah seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh 
ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan 
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi 
Tuhannya. (Q.S. Maryam (19): 54-55) 

Isma'il adalah cikal bakal generasi 
keturunan Arab, yang berujung dengan lahirnya 
seorang nabi, Muhammad bin Abdullah. Di dalam 
kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa kota 
Mekkah dahulunya sudah ada pemerintahan. Di 
antara para suku yang pernah berkuasa adalah 
suku-suku Amaligah, yaitu sebelum Ismail 
dilahirkan. Kemudian datanglah ke Mekah suku- 


1. Lihat, Ibnu Manzhur, Lesaanut Arab, jilid 11 him. 26, 40 maddah i 
2. Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 176. 


suku Jurhum, dan mereka menetap di Mekah, 
bersama dengan suku-suku Amaligah. Akan 
tetapi suku Jurhum dapat mengalahkan dan 
mengusir suku-suku Amaligah. Di masa Jurhum 
berkuasa itulah datang ke Mekah. Ismail terdidik 
dalam lingkungan Jurhum, talu kawin dengan 
salah seorang putri Jurhum." Yang menurut 

Ibnu Al-Atsir istrinya bernama As-Sayyidah binti 

Mudhadh Al-Jurhumiy. Dan dari perkawinan 

tersebut lahirlah 12 anak-anaknya: Nabit (cub), 

Gidar (1.3), Adzil (s1), Misya (Lte), Masma’ 

(sawa), Thumya (de), Rama (t), Maasya {>L}, 

Adzar (si), Qathur (5415), Oafis (..ata), Oidaman 

(ole). Dan masa hidup Isma’il a.s., mencapai + 

137 tahun. Kemudian dari Nabit dan Qidar inilah 

yang Allah sebarkan di tanah Arab. dan Allah 

Swt. mengutusnya ke Amaliq dan kabilah-kabilah 

Yaman. ?! 

Selanjutnya, karena suku-suku Jurhum 
hidup mewah dan berlebihan, maka pemimpin 
suku-suku Jurhum, Mudhadhin Ibnu “Amr Al- 
Jurhumi meninggalkan kota Mekah, dan ikut pula 
anak-anak Isma'it, lalu berpindahtah kekuasaan 
tersebut ke tangan Khuza'ah, 270 SM. 

Kemudian datang pula Quraisy ke Mekah, lalu 
pemimpinnya, Oushai dapat merebut kekuasaan 
dari Khuza'ah, 440 M. dan dari Oushai inilah yang 
mengatur urusan ka'bah, di antaranya: 

- As-Sigaayah (menyediakan air minum) 

- Ar-Rifaadhah (menyediakan makanan) 

- Al-Liwa' (bendera). Yakni menyeru untuk 
berperang dengan memasang bendera di atas 
tombak di muka pimpinan laskar. 

- Al-Hijaabah. Yakni menjaga Ka'bah, dan 
memegang anak kuncinya. Demikian kekuasaan 
Quraisy tersebut hingga sekarang. ” 


Ilyaasiyyiin (Sold!) 

Para ahli tafsir mengatakan, bahwa yang 
dimaksud ilyasiyiin ialah Nabi Ilyas a.s. Dan 
Orang-orang yang beriman kepadanya dalam 
rangka menggalang satu kekuatan, sebagaimana 


1. Prof. Dr, Sya'alabi, Seyarah dan Kebudayaan Islam, alih bahasa. 
Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya, jd 1 him 43, Cet ke-6, Jumadil Awal 1424 H? 
Juli 2003 M, Pustaka Al-Husna Baru-Jakarta. 
2. Al-Komil fit Tar:kh, lid | hen 125. 
3 ibig, hlm. 44. 
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perkataan mereka, al-muhattab wa gaumuhu 
dengan perkataan al-muhallabuun (bixi), 
yakni kelompok yang gemar mengejek." (Q.S. 
Ash-Shaffaat [37]: 130) 


Al-Injiil (eks) 

Al-Injiil. Berasal dari kata Yunani, yang 
artinya pengajaran baru (fat-ta'tiimut jadiid) 
atau berita gembira (al-bisyaarah). Menurut 
keyakinan kaum Nasrani, injil adalah empat 
buah kitab yang terhimpun menjadi keempat 
bagian inji. Kitab ini merupakan ringkasan 
tentang perjalanan hidup 'Isa Al-Masiih, dan 
sedikit tentang sejarah dan ajaran-ajarannya. 
Tetapi tidak ada sanad (para rawi yang dijadikan 
sandaran) pun secara bersambung yang sampai 
kepada “Isa. Mereka berbeda berpendapat 
mengenai sejarah penulisannya, hingga banyak 
pendapat yang simpang siur. Kitab perjanjian baru 
dimaksudkan untuk kitab-kitab tersebut, yang 
disertai dengan hasil penyamaran para Hawariy 
dan Risalah Paulus, Petrus, Yuhana, Matius dan 
lain sebagainya. Sedang Injil menurut Al-Qur'an 
adalah apa yang diwahyukan Allah kepada Rasut- 
Nya, yakni “Isa, yang di dalamnya terdapat berita 
gembira mengenai kedatangan Nabi Muhammad 
yang berfungsi sebagai penyempurna syariat yang 
dibawa 'Isa.*! Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan (ingatlah juga peristiwa) ketika 
Nabi Isa ibni Maryam berkata: “Wahai Bani Israil, 
sesungguhnya aku ini Pesuruh Allah kepada kamu, 
mengesahkan kebenaran Kitab yang diturunkan 
sebelumku, iaitu Kitab Taurat, dan memberikan 
berita gembira dengan kedatangan seorang 
Rasul yang akan datang kemudian daripadaku - 
bernama: Ahmad”. Maka ketika ja datang kepada 
mereka membawa keterangan-keterangan yang 
jelas nyata, mereka berkata: “Ini ialah sihir yang 
jelas nyata!” (Q.S. Ash-Shaff [6t]: 6) 


Ayyub (G3) 

Firman-Nya: Dan (sebutkantah peristiwa) 
Nabi Ayub, ketika ia berdoa merayu kepada 
Tuhannya dengan berkata: “Sesungguhnya aku 


1. Ash-Shabuni, Shafwoarut-Fafaasiir, jilid 3 hlm 43. 
2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 yu? 3 hlm. 92 
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ditimpa penyakit, sedang Engkaulah sahaja yang 
lebih mengasihani daripada segala (yang lain) 
yang mengasihani”. (Q.S. At-Anbiyaa' (21): 83) 

Keterangan 

Ayyub adalah seorang nabi yang dalam Injil 
disebut Job." Dia adalah Ayyub bin Amwas, Allah 
telah memilihnya sebagai rasul, melapangkan 
dunianya, dan memberinya keluarga serta harta 
benda yang banyak. Kemudian Allah mengujinya 
dengan kematian anak-anaknya akibat rumahnya 
runtuh, kehilangan harta, dan menderita sakit 
fisik selama 18 tahun, ketika ia berusia 70 tahun. 
Kemudian Allah memberinya anak-anak yang 
jumtah mereka berlipat ganda dari sebelumnya, 
dan melenyapkan penyakit yang dideritanya. 2 


Ba': u 


Baabil {LU} 

Kata d4 tak dapat ditasrif karena bentuk 
Ajam, dan Baabit artinya “bumi yang kerap turun 
hujan” (gathrun minat-ardhi).?! Dinamakan baabil 
karena rancau bahasanya dan berpencaran (ti- 
tabaibala aisinah) setelah runtuhnya dinasti 
Namrudz.“ Baabil adalah Babilonia, sebutan 
untuk wilayah Mesopotamia. Baca Haarut. 


Bakkah (455) 

Bakkah adalah salah satu nama kota 
Mekah yang huruf ba' nya diganti dengan huruf 
mim. Yang demikian itu banyak dipakai oleh 
pembicaraan orang Arab. Mereka menanggapi hal 
itu sebagai kebiasaan yang yang selalu dipakai 
dalam pembicaraan. Ibnu Al-Yazidi menjelaskan 
di dalam kitab tafsirnya bahwa sebagian ahli tafsir 
mengatakan sesungguhnya tempat melakukan 


1. Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 43, 

2. Al-Maraghi, Op. Cit , jilid 6 juz 17 hlm. 60. 

Ibnu Gutaibah menerangkan bahwa Ayyub adalah Ayyub bin Shaush 
bin Rawai'il, sedang ayahnya adalah orang yang beriman kepada Ibrahim 
pada saat Ibrahim dibakar. Qan Ayyub hidup pada zaman Ya'qub bin 
Ishaq bin Ibrahim, ta masih keturunn Ibrahim as., dan mempunyai anak 
perempuan yang bernama Ilya', dan ia-Jah yang memukulnya dengan seikat 
rumput kering (adh-dhightsu) Lihat, Ibnu Outaibah, Al-Mo'oorif, him. 25: 
Oishashut-Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm, 307. 

3. Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 2 hlm. 37. 

4. Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad Al-Husein bin Mas'ud Al- 
Farra’ Asy-Syafi'i, Tafsir Al-Baghawi Al-Musomma Ma'bahmut-Tanzul, A 
hid, Cet Ke-1, Door Al-Kutub Al-fimuyoh, Beirut-Libanon tahun 1414 
H/1993 M, juz 1 hlm. 64. 

5. Tafsir Al-Maroghi, jilid 2 juz 4 hlm. 11. 


thawaf adalah bakkah karena sebagian manusia 
dengan sebagian yang tainnya berada dalam 
keadaan berdesak-desakan. Sedangkan nama 
kotanya adalah Mekah dan dikatakan bakkah 
terambil dari Jay 345, yakni berdesak-desakan. " 


Bilgis (xi) 

Baigis adalah ratu negeri Sheba, sebuah 
kerajaan di Arabia Selatan di masa pra-Islam.2 
Dan suaminya bernama “Amr. 3 Baca Arab. 


Al-Biya' (andi) 

Al-Biya' adalah kata datam bentuk jamak 
dari tau, yaitu tempat ibadah orang Nasrani, 
gereja.” Selanjutnya untuk kata shawami, 
masaajid, shalawaat, baca surat Al-Hajj (22) 
ayat 40. 


Ta: & 


Tubbaa' (215) 

Tubbaa' adalah jamak dari Tababi'ah. 
Mereka adalah raja-raja Yaman. * Gelar ini serupa 
dengan gelar Fir'aun yang berarti Raja bagi orang- 
Orang Mesir kuno. Raja-raja Saba” dan Raidan 
dari tahun 115 SM-275 SM. Sedang angkatan yang 
kedua adalah raja-raja Saba’, Radian, Hadramaut 
dan Asy-Syibr dari tahun 275-525 M. Yang pertama 
di antara mereka adalah Syimrabir'isy, sedang 
yang terakhir ialah Dzu Nuwas, kemudian Dza 
Jadan. Dan di antara mereka adalah Dzul Ournain 
atau Ifrigsy yang disebut dengan Ash-Sha'ab. Dan 
sesudah itu adalah 'Amr suami Bilgis, kemudian 
anaknya yaitu Abu Bakar, kemudian Dzu Nuwas. 
Sedang yang terkenal di antara raja-raja itu ada 
tiga yaitu; Syimrabir'isy, Dzul Oarnain dan As'ad 
Abu Karb.8 Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih 

1. Ghariibul Qur'an wa Tafsiiruhu, hlm. 43. 

2, Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 60. 

3. Tafsir Al-Maroghi, jilid 9 juz 25 hlm, 130. 

A, ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 116 : kata gereja adalah bahasa Portugis, 
igreja, atau bahasa Yunani, Exclesio, “yang terkeluar“. Maksudnya jama'ah 
hasrani dipanggil keluar dari dunia untuk menjadi milik Tuhan. Lihat 
Ahamad, Drs. H. Abu, Sejarah Agama, Cetakan keempat, Agustus 1991, CV. 
Ramadhani-Soto, hlm. 137. 

S. Tubba’: raja-raja Yaman, Masing-masing dari mereka disebut tub- 
ba; dan dinamakan demikian karena ja mengikuti rajanya. Begitu pula bay- 
angan (ozh-zhillu) disebut tuhba' karena mengikuti matahari. Lihat, Shahih 


Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 191. 
6. Tafsir Al-Maraghu, jilid 9 juz 28 hlm. 130. 
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baik ataukah kaum Tubba' dan orang orang yang 
sebelum mereka. Kami telah membinasakan 
mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang yang berdosa. (Q.S. Ad-Dukhaan 
[44]: 37) 


At-Tauraat (LI 53111) 

At-Tauraat berasal dari bahasa Ibrani, 
artinya syariat. Menurut orang-orang Yahudi, 
Taurat ini terdiri atas lima Kitab, dan mereka 
berkeyakinan bahwa penulisnya adalah Nabi 
Musa, sedang lima kitab tersebut adalah: Kitab 
Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab Lawiyyiin, dan 
Kitab Tatsniyatut Istiraa?. Adapun bagi kaum 
Nasrani, mereka menamakannya lima kitab 
tersebut dengan “Perjanjian Lama” (al- ahdut 
“atiiq) di mana ruang isinya ialah kitab-kitab para 
nabi, sejarah para penguasa dan para raja dari 
kalangan bani Isra'il sebelum 'Isa a.s., kalangan 
Nasrani juga menamakan kitab-kitab tersebut 
dengan “Perjanjian Baru”, yang dihimpun 
menjadi satu yang dikenal dengan “injil”, 9 

Selanjutnya, dijelaskan seputar isi pesan- 
pesan yang disebutkan dalam Kitab Taurat. Di 
dalam Kitab Tatsniyatul Istiraa', dijelaskan: 
“Tatkata Musa selesai menulis kitab-kitab 
Taurat dalam satu kitab yang sempurna, Musa 
memerintahkan kepada Lahwiyyin, yakni para 
pemangku Tabut Injil Tuhan, seraya bersabda: 

“Ambillah Taurat ini olehmu dan 
letakkantah di sebelah janji Rabb Tuhanmu, 
supaya di sana ada saksi buat kalian. Sebab 
aku tahu kondisi kalian setelah aku wafat 
akan merusak dan menyimpang dari jalan yang 
aku wasiatkan kepada kamu dan pada hari- 
hari terakhir kalian akan tertimpa malapetaka 
karena kamu melakukan kejahatan di hadapan 
Tuhan, hingga membuat Allah murka karena 
ulah tanganmu. Hendaklah kalian mewasiatkan 
kepada anak-anakmu agar tetap menjaga dan 
mengamalkan kalimat-kalimat Taurat ini, sebab 
kalimat-kalimat tersebut bukantah sesuatu yang 
batil. Bahkan di situlah letak kehidupanmu. 
Dengan demikian hari-harimu semakian panjang 
di dunia ini. Kalian saat ini sedang melakukan 


mn 
1. ibid, jilid 1 juz 3 blm. 92. 


penyeberangan ke negeri Yordania dalam upaya 
memilikinya" 1! 


Tsamuud (3345) 

Firman-Nya: dan kaum Tsamud yang 
memotong batu-batu besar di lembah, (Q.S. Al- 
Fajr (89): 9) 

Keterangan 

Tsamud adalah salah satu kabilah Arab at- 
Ba'idah, keturunan dari Kasir ibnu Iram ibnu 
Sam. Rumah tinggal mereka di batu-batu besar 
antara Syam dan Hijaz.” Tsamud adalah kabilah 
dari perkampungan Arab yang tidak diketahui 
kabarnya melainkan yang telah diceritakan oleh 
Al-Qur'an." Baca Shalih. 


Jim: z 


, 
Jaaluut (44L) 

Jaaluut adalah pangtima terkenat bangsa 
Palestina, yang menjadi musuh bebuyutan bangsa 
Bani Isra'il. “Allah Swt. menjelaskan keadaannya: 
Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, 
ia berkata: “Sesungguhnya Allah akan menguji 
kamu dengan suatu sungai. Maka siapa di antara 
kamu meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. 
Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali 
menceduk seceduk tangan, maka ia adalah 
pengikutku.” Kemudian mereka meminumnya 
kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka 
tatkala Thatut dan orang-orang yang beriman 
bersama dia telah menyeberangi sungai itu, 
orang-orang yang telah minum berkata: “Tak ada 
kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan 
Jalut dan tentaranya." Orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Allah 
berkata: “Berapa banyak terjadi golongan yang 

1. ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 91-92. 

2. Tafsir Al-Maraghn, jihd 10 juz 30 him. 143, Abu Su'ud menjelaskan 
bahwa Tsamud adalah kabilah Arab, dan pemberian nama tersebut diambil 
dan nama moyang mereka yang tertua, yakni Tsamud bin Abir ibnu (ram 
bin Syam. Dan dikatakan bahwa mereka menamakannya demikian dari 
kata gts-tsamad yakni air yang sedikit (af-mod'uk-golil). Sedang Shaleh 
'@laihis-solom adalah ibnu ‘Ubaid bin Aasif bin Maasij bin 'Ubaid bin Jadir 
bin Tsamud. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Riyodh Al-Hadiitsoh-Riyad, juz 
3 him. 62. 


3. tbid, jilid 10 juz 30 hlm. 106. 
4. ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220. 
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sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak 
dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (Q.S. Al-Baqarah [2]; 249) 


Al-Jibtu (Sesi) 

Firman-Nya, gili, Sis, Sg Mereka 
percaya kepada yang disembah setain Allah dan 
Thagut. (Q.S. An-Nisa’ (4J: 51) 

Keterangan 

Makna asal Judi adalah sesuatu yang hina 
yang tidak mengandung kebaikan: maksudnya di 
sini ialah angan-angan, khurafat, kebohongan. '! 
Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa al-Jibtu, ialah 
kalimat yang dipergunakan untuk berhata, tukang 
sihir, dukun, dan sebangsanya.? 


Jibriil (Ja) 

Di dalam Al-Qur'an, nama Jibril disebut 
dengan ruuhul-guds sebagaimana yang terjadi 
saat menemui Maryam, dan disebut juga dengan 
ruuhul-amjin yang kaitannya dengan penurunan 
wahyu (Al-Qur'an) ke dada Muhammad. Secara 
umum, Jibril adalah malaikat yang bertugas 
menyampaikan wahyu. Sebagai utusan Allah, 
maka memusuhi Jibril sama dengan memusuhi 
Allah. Seperti dinyatakan: 

Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi 
musuh Jibril, makaJibrilitu telah menurunkannya 
(Al Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; 
membenarkan apa (kitab-kitab) yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk serta berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. Barangsiapa 
yang menjadi musuh Allah, malaikat-mataikat- 
Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang 
kafir. 40.5. Al-Baqarah (2): 97-98) 

Selanjutnya peran Jibril adalah memberi 
tahu saat-saat kritis yang dialami para nabi dan 
rasul Tuhan. Misalnya kepada Ibrahim a.s. dan 
Luth a.s., dan kepada Maryam yang menyerupai 
seorang laki-laki sebagai tanda kekuasaan Allah. 


Al-Jahiim (al) 
Al-Jahiim artinya neraka jahim. Tempat 
ini dihuni oteh mereka yang mempunyai kriteria 


1. tbid, jikd 2 juz 5 hlm. 62. 
2. Gharubul-Guran wo Tofsiruhu, hlm. 49; lihat juga, Mujam 
Mufradot Alfaazhil Our on, hlm. 83. 
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yang diseebutkan di dalam surat Asy-Syu'araa', 

sebagai berikut: 

t) Orang-orang yang melampaui batas (is), 
yakni mereka yang menyembah berhala, 
sedangkan berhala-berhala tersebut tidak 
dapat menolongnya. (ayat 92, 93) 

2) Iblis dan bata tentaranya. (ayat 95) 


Al-Jannaat (LSI) 

Al-Jannaat adalah taman-taman dan kebun 
anggur yang lebat pohonnya, karena kebun 
seperti itu menutupi tanah di bawahnya dan 
membuatnya tidak kelihatan. Sebagaimana 
firman-Nya: Dan Dialah yang menjadikan 
kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 
bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima 
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak 
sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya 
(dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah 
kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan. (Q.S. Al-An'aam (6): 141) 


Al-Jinn (æ) 

Jin adalah makhluk yang diciptakan dari api 
yang sangat panas (min naaris samuum). (Q.S. 
Al-Hijr (15): 27). Imam Ai-Maraghi menjelaskan 
bahwa Jinn adalah kata yang berbentuk jamak, 
dan bentuk tunggalnya janiyyun, sebagaimana 
kata ruum dan ruurniy, artinya jin." Orang 
Arab mengatakan, bahwa seluruh penyakit gila 
disebabkan oleh jin. Mereka mengatakan janna 
futaanunfsi fulan disentuh (dirasuki: jin), lalu jin 
membawa pergi akalnya. Mereka (Orang-orang 
Arab) juga mengatakan, bahwa jin menampakkan 
diri di padang gersang yang jauh terpencil, yang 
tampak dengan aneka warna, lalu membawa 
akal orang yang metihatnya ke suatu tempat 
yang tak diketahui hingga binasa, maka untuk 
yang berwarna-warni itulah yang mereka sebut 
dengan hantu." 

1. Tafsir Al-Murogi, jihd 3 juz 8 hlm. 49. 


2, Ibid, jihd 4 juz 27 him. 93. 
3. Ibid, jiud 3 juz 7 hlm, 164 
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Ats-Tsa'alabi mengemukakan riwayat yang 
bersumber dari Abi Utsman al-jaahith, bahwa 
orang Arab menggolongkan jin dengan beberapa 
tingkatan. Menurut mereka (orang Arab) bahwa 
jin yang bertempat pada diri manusia, mereka 
menamakannya ‘aamir, jamaknya 'ummaarun. 
Yakni, bila jin tersebut hinggap pada anak- 
anak, mereka menyebutnya arwaah: bila jin 
tersebut jahat dan sangat mengganggu, mereka 
menyebutnya syetan, bila jin tersebut godaannya 
melebihi godan syetan, mereka menyebutnya 
maarid; bila jin tersebut godaannya melebihi 
maarid, mereka menyebutnya “Yfriit: bila jenis jin 
tersebut bersih dan baik, mereka menyebutnya 
malakun (malaikat). " 


Jahannam (si) 

Di dalam Qamus dinyatakan bahwa sis 
-seperti halnya kata jd, yakni pail isu (jauh 
dan yang paling bawah dari sesuatu), dan 
dengannya dinamakan jahannam, na'udzu billahi 
min dzalik, “kami berlindung diri kepada Allah 
agar dijauhkan dari hal-hal demikian". Jahanam 
adalah nama neraka yang mempunyai tujuh pintu 
tsab'atu abwaabin), dengan bagiannya masing- 
masing. (Q.S. Al-Hijr (15): 44) 

Di sejumlah ayat disebutkan mereka yang 
kategori mendiami neraka jahanam,sebagai 
berikut: 

1) Iblis dan para pengikutnya. Baca Iblis. 

2) Tempat kembali orang-orang munafik baik 
laki-laki maupun perempuan, mereka adalah 
orang-orang yang dilaknat, dan mereka kekai 
di dalamnya. (Q.S. At-Taubah [9]: 68) 

3) Al-Mujrimuun (orang yang sengaja berdosa). 
Seperti dinyatakan: dan Kami akan menghalau 


ibnu Outaibah di dalam kitabnya, Al-Ma'gorif, menyebutkan bahwa 
Jin adalah penduduk bumi sebelum Adam dicptakan taiu segolongan 
mereka kufur serta menumpahkan darah. Lalu Allah memerintahkan 
tentara dan golongan malaikat dari somo'd-dunye. di antara mereka 
adalah Iblis sebagai pemimpin pasukannya Lalu pasukan dikiawah bendera 
Iblis tersebut berhasil mengusunya untuk turun ke bumi maka terusirfah 
jn-pd tersebut, hal im yang diperkuat oleh firman-Nya, iLi ce skil lada 
pi; Ga: Dan Kami telah menciplatan jn sebelum (Adem) dari api 
yang sangat panas (OS. Al-Hujurat (49|- 27) (Lihat, Ibnu Outsibah, Abu 
Muhammad “Abdullah bin Muslim Ad-Dinawany, ALMavorf, Daarul 
Kutub, Berut-tibanor, hlm 1G), hhat juga, Ibnu Katsir, Eidayoh wo on- 
Kihoayah, jild 1 hlm. 67. 

1 Fighul Lughoh wo Sirrul Arobiyyoh, bab 17 fasal, fu Tartibi! jin, 
him, 455. 

2. Tartib Gamus Al-Muhiith, juz 1 bab pm hlm. 550 maddah , . : - 
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Orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam 
dalam keadaan dahaga. (Q.S. Maryam [19]: 
86) Baca Jarama, Mujrimuun. 

4) Mendahului perihal perkara-pergara gaib, 
misalnya pernyataan: Maka apakah kamu 
telah melihat orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami dan ia mengatakan: “Pasti aku akan 
diberi harta dan anak”. Adakah ia melihat 
yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali 
tidak, Kami akan menulis apa yang ia katakan, 
dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya. (Q.S. Maryam (191: 77-79) 

5) Mengambil sesembahan selain Allah: Dan 
mereka telah mengambit sembahan-sembahan 
selain Allah, agar sembahan-sembahan itu 
menjadi pelindung bagi mereka. Sekali-kali 
tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan mengingkari penyembahan (pengikut- 
pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka. Tidakkah kamu lihat, 
bahwasanya Kami telah mengirim syaitan- 
syaitan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasud mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh? (Q.S. Maryam (19): 81-83) 

6) Para penyembah setan, seperti dinyatakan: 
Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu 
hai Bani Adam supaya kamu tidak menyembah 
syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kamu", dan hendaklah 
kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. 
Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan 
sebahagian besar di antaramu. Maka apakah 
kamu tidak memikirkan? Initah Jahannam yang 
dahulu kamu diancam (dengannya). Masuklah 
ke dalamnya pada hari ini disebabkan kamu 
dahulu mengingkarinya. (Q.S. Yasin (361: 60- 
64) 


Ha’ z 
Al-Hijr Ci) 


Firman-Nya: Dan sesungguhnya penduduk- 
penduduk kota Al-Hijr telah mendustakan rasul- 
rasul, (Q.S. Al-Hijr (15J: 80) 
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Keterangan 

Al-Hijr adalah sebuah lembah yang terletak 
antara Madinah dan Syam, yang dahulu mereka 
diami. Setiap tempat yang diliputi oleh batu-batu 
dinamakan hijr. Maka kita dapati nama hijrut- 
Ka'bah, Sedang Ashhaabul-hijr, mereka adalah 
Tsamud." Baca Tsamud, Shaleh. 


Kha: 
Al-Khadir (sai) 


Firman-Nya, Waie ¿s dab BUS Galas ja liue 
kale bal Ga Sales: Seorang hamba di antara hamba- 
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya 
rahmat dari sisi Kami, dan yang telah Kami 
ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. (Q.S. At- 
Kahfi (181: 65) 

Keterangan 

Menurut ahli tafsir kata “abdan (hamba) 
pada ayat tersebut maksudnya ialah Khidhir, 
dan dimaksudkan dengan rahmat di sini ialah 
wahyu dan kenabian. Sedangkan yang dimaksud 
dengan ilmu ialah ilmu yang gaib. Yakni indikasi 
ayat maa lam tuhiithu bihi khubran (belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
yang hendak dilakukannya). 

Tentang namanya, Imam  Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Al-khadhir (dengan harakat 
fathah dan kasrah pada huruf kha’, sedang dhat 
memakai kasrah atau sukun). Jadi bisa dibaca 
al-khadhir atau al-khadhr atau al-khidhir atau 
al-khidhur) adalah julukan guru Nabi Musa yang 
bernama Batya bin Malkan. Menurut catatan 
lain, Khidhir, “orang-orang hijau" adalah sebutan 
terhadap orang memberi petuah. 

Adapun misi utama Khidhir ialah 
menanamkan kesabaran kepada Musa a.s. dengan 
tidak boteh bertanya dan peristiwa tersebut 
semuanya dijelaskan di dalam surat Al-Kahfi: 

1) Melubangi perahu. Seperti dinyatakan: 
Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala 
keduanya menaiki perahu lalu Khidhr 
melubanginya. Musa berkata: “Mengapa 


1. Tafsir Al-Mareghi, jilid $ juz 14 hlm, 30. 
2. Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan Kaki no, 886 hlm. 454. 
3. Tafsir Al-Moraghi, jilid $ juz 15 hlm. 172, 


kamu melobangi perahu itu yang akibatnya 
kamu menenggelamkan penumpangnya?” 
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar. (ayat ke-71) 

2) Membunuh pemuda seperti dinyatakan: 
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala 
keduanya berjumpa dengan seorang anak, 
maka Khidhr membunuhnya. Musa berkata: 
“Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, 
bukan karena dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu 
yang mungkar”. (ayat ke-74) 

3) Menegakkan dinding bangunan tanpa upah. 
Seperti dinyatakan: Maka keduanya berjalan: 
hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu 
kepada penduduk negeri itu tetapi penduduk 
negeri itu tidak mou menjamu mereka, 
kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, 
maka Khidhr menegakkan dinding itu. Musa 
berkata: “Jikalau kamu mau, niscaya kamu 
mengambil upah untuk itu”. (ayat ke-77) 

Kemudian, jawaban dari tiga poin sebagai 
ujian dalam menempuh kesabaran yang ditujukan 
kepada Musa a.s. di atas dikemukakan oleh ayat 
berikut ini: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan 
orang-orang miskin yang bekerja di taut, dan aku 

bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 

hadapan mereka ada seorang raja yang merampas 

tiap-tiap bahtera. Dan adapun anak itu maka 
kedua orangtuanya adalah orang-orang mu'min, 
dan kami khawatir bahwa dia akan mendorong 
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan 
kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak 
lain yang tebih baik kesuciannya dari anaknya 
itu dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu 
bapaknya). Adapun dinding rumah itu adalah 
kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 
dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi 
mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang 
yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar 
mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu, dan bukantah aku metakukannya 


itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu 
adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu 
tidak dapat sabar terhadapnya”. (Q.S. Al-Kahfi 
118): 79-82) 


Dal: 3 


Daawud (5313) 

Bunyi ayatnya, 1535 3313 Lusi 3: ...Dan Kami 
berikan Zabur kepada Daud. (Q.S. An-Nisa’ [4]: 
163) 

Keterangan 

Dawud adalah seorang raja dan seorang 
nabi yang menerima wahyu Allah, Kitab Zabur. 
Dan firman-Nya, tals p LS UI K3 Sada Uji 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (21); 79) Menurut riwayat Ibnu 
Abbas bahwa sekelompok kambing telah merusak 
tanaman di waktu malam. Maka yang empunya 
tanaman mengadukan hal tersebut kepada 
Dawud a.s. Nabi Dawud a.s. memutuskan bahwa 
kambing-kambing itu harus diserahkan kepada 
yang empunya tanaman sebagai ganti tanaman- 
tanaman yang rusak. Tetapi Nabi Sulaiman 
a.s. memutuskan supaya kambing-kambing itu 
diserahkan sementara kepada yang empunya 
tanaman untuk diambil manfaatnya. Dan 
orang-orang yang empunya kambing diharuskan 
mengganti tanaman itu dengan tanaman- 
tanaman yang baru. Apabila tanaman yang 
baru itu telah dapat diambi! hasilnya, mereka 
yang mempunyai kambing itu boleh mengambil 
kambingnya kembali, Keputusan Nabi Sulaiman 
itu adalah keputusan yang tepat." 

Dawud dipandang sebagai penemu per- 
lengkapan baju besi. Dawud adatah nabi Dawud 
Ibnu Yassa. Seorang pengembala kambing, yang 
mempunyai tujuh saudara, dan dialah yang paling 
kecil di antara mereka, Dawud memiliki tentara 


1. Depag, Al-Qur'an Don Terjemahnya, catatan kaki ng. 867 hlm 54- 
305. 

2. Ensiklopedi iiom (Ringkas), hlm 73: seperti dinyatakan: Von 
telah Kant oparkan kepado Daud memikat baju bese untuk kamu, guna 
memehhara kamu datom peperanganmu: Moko hendoktah kamu bersyukur 
(kepada Allah). (Q5. At-Anbiya' (21): 80). 

3. Tafsir At-Maraahu, jihd 1 jus 2 hlm. 220. 

Ibnu Kata menerangkan bahwa mama lengkap Dawud adalah 
Dawud bin Isya bin Uwaid bin Abi ban Salamun bin Makhsun bin Uwain- 
adip bin ram bin Hashrun bin Farsh bin Ya'qub bin Ishaq Din Ibrahim. la 
seorang hamba, Nabi. sekaligus khehiah Allah di hum Baitul Maqdis, Lihat, 
Gisheshul Anbiya (edisi Indonesia), hlm 534. 
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yang disebut Thalut, yang berhasil mengalahkan 
tentara Jalut, dan diberikannya kerajaan dan 
hikmah. Hal ini terungkap di dalam firman-Nya: 
Mereka (tentara Thalut) mengalahkan 
tentara Jalut dengan izin Allah dan idalam 
peperangan itu) Dawud membunuh Jalut, 
kemudian Allah memberikan kepadanya (Dawud) 
pemerintahan dan hikmah, (sesudah mening- 
galnya Thalut} dan mengajarkan kepadanya apa 
yang dikehendaki-Nya. (Q.S. Al-Baqarah (27: 250) 


Ra':, 


Ar-Rassu (45!) 

Firman-Nya: Sebelum mereka (yang 
menentang Nabi Muhammad) itu - kaum Nabi 
Nuh, dan “Ashaabur-Rassi” serta Thamud (kaum 
Nabi Soleh), telah juga mendustakan Rasui 
masing-masing. (Q.S. Oaaf (50): 12) 

Keterangan 

Ar-rassu ialah sumur yang belum dibangun 
dan belum dipagari, sedang ashhabur-Rassi, 
adalah kaum yang kepada mereka diutusnya 
Nabi Syu'aib a.s." Sedang, bentuk jamaknya 
adalah rasas. Kata Abu Ubaidah, dimaksudkan 
dengan penduduk Rass seperti yang dikatakan 
oleh Gatadah-ialah penduduk suatu negeri di 
Yamamah, disebut ar-rassu wal-falaj, yang 
membunuh para nabi mereka talu mereka binasa 
mereka adalah sisa-sisa kaum Tsamud dan kaum 
Nabi Saleh.” Sebagaimana yang diceritakan 
dalam firman-Nya: dan (Kami binasakan) kaum 
' Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
(lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum 
tersebut. (Q.S. Al-Furgaan (251: 38) 


Ar-Ruum (2331) 

Firman-Nya, sa; 51 jat HM AI sada (0) pl 
aa ca IA aa ASI Al Sain plg G T) Ogan fpi ag od 
byi za dapa! Alif laam Miim. Telah dikalahkan 
bangsa Romawi, di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang, 
dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allah-lah 
urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). 


1. Tefsir A-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm 156. 
2. Ibid. jilid ? juz 19 hlm. 15. 
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Dan di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu 
bergiranglah orang-orang beriman. (Q.S. Ar- 
Ruum (30): 1-4) 

Keterangan 

Ar-Ruum adalah nama suatu bangsa yang 
besar, keturunan Rum ibnu ‘Ais ibnu Ishag ibnu 
Ibrahim a.s. demikianlah menurut para ahli 
nasab Arab. '! Sebagai nama suatu negara ar-Ruum 
ialah negara Romawi Timur yang berpusat di 
Konstatinopel. Sebuah negara yang berpenduduk 
Kristen; ia tertetak di negeri yang terdekat {adnal 
ardh), yakni terdekat ke negeri Arab, yakni Syria 
dan Palestina sewaktu menjadi jajahan kerajaan 
Romawi Timur. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa adnat ardh adalah kawasan yang dekat 
dengan negara Romawi. Penilaian dekat di sini 
dipandang dari penduduk negeri Mekah, yang 
khitab ayat ini ditujukan kepada mereka. 

Di dalam kitab-kitab tafsir disebutkan 
bahwa kedua bangsa ini, Romawi dan Persia, 
saling melakukan peperangan. Ketika tersiar 
berita kekalahan bangsa Romawi oleh bangsa 
Persia, maka kaum musyrik Mekah menyambutnya 
dengan penuh kegembiraan karena berpihak 
kepada kaum musyrikin Persia. Sebaliknya, 
kaum muslimin berduka cita atas kekalahan 
tersebut. Kemudian turunlah ayat tersebut di 
atas yang menerangkan bahwa bangsa Romawi 
sesudah menderita kekalahan akan mendapat 
kemenangan dalam masa-masa beberapa tahun 
saja (tbidh'in siniina). Beberapa tahun sesudah 
itu, menanglah bangsa Romawi dan kalahlah 
bangsa Persia. Atas kejadian tersebut nyatatah 
kebenaran Nabi Muhammad saw., sebagai nabi 
dan rasul dan kebenaran Al-Qur'an sebagai firman 
Allah.” (Q.S. Ar-Ruum (30): 2) 


Ramadhaan (2 Las5) 

Ramadhan adalah bulan diturunkannya 
Al-Qur'an dan dimulainya puasa sebagai puasa 
wajib. Imam As-Suyuthi menukil kitab ash- 
shihhaah, dinyatakan bahwa mereka memberi 


1. Ibid, jihd 7 juz 21 hlm. 27. 

2 Tofsir Ai-Muroghi, Wit 7 juz 21 hiin 27 

3. Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ia. dikasrahkan bo” dan di- 
Jatrahkannya, adalah jumlah antara 3 (rigah hingga 10 Wepuluh). Au yom 
Lughatu! Fugohas! Arabiy Erglipy Afronsiy, hlm. 88 

2. Depag, At-Muben. Al Qur'an dan Tergermahnya, catatan kak: no. 
14631164, hlm 641, CY. Syifa-Semarang 
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nama-nama bulan dari bahasa terdahulu yang 
mereka beri nama sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi di dalamnya: maka bulan Ramadhan sesuai 
dengan hari-hari panas terik." Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa :Lasyl3 jai, berarti sangat 
panas (syiddatul-harri). Dan ar-rarmadhu adalah 
masdar dari ucapan anda, Las, as JSP) da), 
apabila terbakar (terkelupas) telapak kakinya 
disebabkan sangat panasnya. Dan syahrur- 
ramadhaan terambil dari (asp pilail jas, apabila 
panas tenggorokannya karena sangat kehausan. *! 


Zay: ; 
Az-Zubuur (3451) 

Az-Zubuur: kitab-kitab. Bentuk tunggalnya 
ialah zubrah, seperti shuhuf dan shafhah. 
Atau berarti “catatan”, seperti orang Arab 
mengatakan, sús ji 513, berarti “saya memberikan 
catatan terhadap kitab itu", seperti firman- 
Nya: 5h jagat os JG: "dan segala sesuatu yang 
telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku 
catatan”. (Q.S. Al-Gamar (54): 52)" 

Adapun kata zabur yang merujuk kepada 
kitab yang diturunkan kepada hamba-Nya yang 
saleh, dinyatakan: s9 Si SAH as ja aah WS Lily 
ghal sole Ls: Dan sungguh telah Kami tulis 
di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang saleh, (Q.S. At-Anbiyaa' (21): 
105) 


Zakariyya (GS) 

Kata Zakariyya (bisa dimadkan dan bisa 
juga tidak) ialah salah seorang putra Sulaiman bin 
Dawud a.s. Dia seorang tukang kayu." Keadaan 
Zakariya sendiri diceritakan di dalam firman-Nya: 


1. Lihat, As Suyuthi, Al-Muzhir fi Uloumi-Lughah wa Anwaa'iha, jilid 
1 nim. 220, dan selanjutnya, Imam As-Suyuthi menyebutkan nama-nama 
bulan pada masa jahiliyah, antara lain: 1), ol-mu'tomir dengan nama Mu- 
haram, 2). Shafar dengan nama neopr 3), Robi'ul Awwal dengan nama 
Khawwoan dan mereka mengatakan Khuwwan (dengan didhammohkan): 
Aj Rabifu' Aokbir, dengan nama Wabshaan: Sh Jumaadil Uula dengan 
nama ol Hatin, 6), Jumaadil Aakhir dengan nama Rabba, 7), Rajab, dengan 
nama al-Asham: 8). Sya'baan dengan nama “oadit: 9), Ramadhan dengan 
nama Neotig: 10). Syawwal dengan nama Wo'il; 11), Dzul Qo'dah dengan 
nama Worfah, dan 12), Dzul Hijjah dengan nama Burak, Ibid, jilid 1 hlm 
219 

2 Lsoanul Arab, jilid 7 hlm. 160, 162 meddah . ., 

3 Tafsir Al-Moraghi, jilid 7 juz 19 hlm 103, 

4. Ibid, did $ juz 14 hlm. 87. 

5. Ibid, bd 6 juz 16 hlm. 32. 
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(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan 
tentang rahmat Tuhan kamu kepada hamba- 
Nya, Zakariya, yaitu tatkala ia berdoa kepada 
Tuhannya dengan suara yang lembut. Ia berkata: 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku telah 
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, 
dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya 
oku khawatir terhadap mawatiku sepeninggalku, 
sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 
maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang 
putra. (Q.S. Maryam [19]: 2-5) 


Zaid (35) 

Firman-Nya: Dan (ingatlah), ketika 
kamu berkata kepada orang yang Allah telah 
melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) 
telah memberi nikmat kepadanya: “Tahantah 
terus isterimu dan bertakwalah kepada Allah”, 
sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu 
apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang 
lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala 
Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 
isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan 
kamu dengan dia supaya tidak ada keberatan 
bagi orang mu'min untuk (mengawini) istri-istri 
anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluannya 
daripada istrinya. Dan adalah ketetapan Allah 
itu pasti terjadi. (Q.S. Al-Ahzaab (33): 37) 

Keterangan 

Zaid adalah putra Haritsah, anggota klan 
Kalb, 300 km di utara Madinah, dekat Dammat 
al-Jandal (sekarang: Al-Jawf), kebanyakan 
anggota kian ini beragama Kristen. Menurut 
cerita, ibunya sedang membawanya pulang dari 
perjalanan, ketika mendadak mereka dipergok 
penyamun gurun. Zaid berubah menjadi budak 
dan diperjual belikan ke sana kemari. Di 
pekan raya Okadz, keponakan Khatijah, Hakim 
bin Hizam, membelinya. Ketika ia melihat 
Muhammad suka bercakap-cakap dengan Zaid 
dan berkata ini-itu sambit bercerita gembira, 
khatijah menghadahkannya kepada suaminya, 
kemudian membebaskannya. “ 


1. H. Fuad hashem, Sejaruh Kehidupan Rasolidiah Kurun Mekah 
Mizan Bandung, Cet. Ke-IV Dawihiyah 1019/2401 1995, hlm 133 
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Perihal ayat di atas, Prof. Dr. Mahmud 
Yunus menjelaskan bahwa Zaid adalah hamba 
sahaya Nabi saw., yang telah dimerdekakan dan 
diambilnya menjadi anak angkat (tabannay). 
Kemudian dikawinkannya dengan Zainab, anak 
bibinya (saudara bapaknya). Pada suatu hari 
berkata Zaid kepada Nabi: “Saya bermaksud 
hendak menceraikan istri saya, Zainab, karena 
dia seorang yang berbangsa mulia, sedang saya 
berbangsa kurang”. Sahud Nabi: “Pegangiah 
istrimu, jangan diceraikan dan takutlah kepada 
Allah”. Nabi menyembunyikan keinginannya 
kepada Zainab dalam hatinya, jika Zainab 
diceraikan, Altah menyuruh dia berkawin dengan 
anak bibinya, tetapi tidak dilahirkannya. Allah 
melahirkan apa yang ada dalam hati nabi, 
kemudian Zaid menceraikan Zainab, setelah 
bergaul beberapa bulan dengan dia. Setelah 
habis iddahnya, berkawinlah Nabi dengan Zainab, 
bekas istri anak angkatnya. Dan peristiwa ini 
menjadi keterangan tentang bolehnya mengawini 
bekas anak angkatnya.”'! 


Sin : un 


Saba’ (iiu) 

Saba’ yaitu Saba’ bin Yasyhub bin Ya'rub 
bin Qatan, bapak gabilah di Yaman. 2 Firman-Nya: 
Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
talu ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya: dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting 
yang diyakini, Sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 
singgasana yang besar. Aku mendapati dia 
dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Allah: dan syaitan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), 
sehingga mereka tidak dapat petunjuk, (9.5. An- 
Naml (27): 22-24) Baca Balqis. 


Sijjiin nama sebuah kitab (catatan) yang 
di dalamnya tertulis perbuatan orang-orang 


1 Yunus, #rof. Dr. Mahmud, Tafer Al-Qur anul Konm. hlm 618. 
2. Taft Al Maroghi phd ? juz 19 him 130. 
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melewati batas." Sebagaimana firman-Nya: 
Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya 
kitab orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. 
Tahukah, kamu apakah sijjin itu? (latah) kitab 
yang bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan, 
(yaitu) orang-orang yang mendustakan hari 
pembalasan. (Q.S. Al-Muthaffifin (83): 7-11) 


Sagar (am) 

Firman-Nya, iv j a UL. u: apa yang 
menyebabkan kamu masuk neraka saqar. (Q.S. 
Al-Mudatstsir (74): 42) 

Keterangan 

Quthrub mengatakan kata sagar berasal 
dari aisy iya p uai Sya (matahari membakar 
kulitnya), dan jawa, ji. ági, yakni zai wai (hari 
yang sangat panas). Dan secara umum dengan 
sifat tersebut kata sagar diterjemahkan dengan 
“neraka saqar”, dan menurut ayat ke 29 bahwa 
neraka saqar dinyatakan 4x4 al, pembakar 
kulit manusia”. Dan para penghuninya tercantum 
pada ayat Ke 43, 44, 45, 46 dari surat Al- 
Mudatstsirs dan pada ayat ke 48 dinyatakan 
bahwaa syafaat tidak berguna bagi mereka:, dan 
kategori mereka itu antara lain: 

- Orang-orang yang tidak mengerjakan salat 

- Orang-orang yang tidak memberi makan orang 
miskin 

- Orang-orang yang selalu membicarakan hal- 
hal yang batil 
Orang-orang yang 
pembalasan 


mendustakan hari 


Sulaiman (jl) 

Firman-Nya: “Dan Sulaiman telah mewarisi 
Dawud dan berkata. "hai manusia sekatian, kami 
telah diberi pengertian tentang suara burung 
dan kami diberi segala sesuatu. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu karunia yang nyata”. (Q.S. 
An-Nami (27): 16) 

Keterangan 

Yang dimaksud mewarisi dalam ayat 
tersebut adalah masatah kenabian dan kerajaan, 


1. Ibid, ylid 10 juz 30 hlm. 74 
2. Tafsir Al-Qurtubi, plid 9 juz 17 hlm. 96. 
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bukan dalam harta kekayaan, karena Dawud 
anak lain selain Sulaiman. Selain itu karena 
telah ditegaskan dalam hadis-hadis sahih yang 
diriwayatkan dari beberapa sahabat bahwa 
Rasulullah saw bersabda: “kami mewariskan apa 
yang kami tinggalkan, melainkan semuanya itu 
adalah sedekah". 

Adapun nama lengkap Sulaiman, sebagai- 
mana yang dikemukakan oteh Al-Hafizd bin Asakir 
adalah Sulaiman bin Dawud bin Isya bin Uwaid 
bin Abir bin Satamun bin Nakhsyun bin Amina Idab 
bin Iram bin Hashrun bin Faridh bin Yahudza bin 
Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim a.s." 


Samiriyy (S2) 

Kata samiriyyun, menurut arti katanya 
dapat dilihat pada surat Al-Mu'minun, samiran 
barë hale a ina: (Q.S. Al-Mu'minuun (23): 
67). Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan 
menjelek-jelekkan dan mencela Al-Qur'an. 
Imam al-Bukhari menjelaskan di datam kitab 
sahihnya bahwa Saamiran, dari as-samru dan al- 
jamii’ adalah juzsiforang-orang yang mengobrol), 
sedang as-saamiru di sini maksudnya adalah 
tempat berkumpul (maudhi'il-jam'i).* 

Sedang kata Samiriyyun adalah nisbah 
(sandaran) yang banyak melakukan kata-kata 
keji, ia sebagai nama pengikut Musa a.s. yang 
membangkang dan yang mengadakan sesembahan 
pedet emastat-'ij!). Sebagaimana firman-Nya: 
Berkata Musa: “Apakah yang mendorongmu 
berbuat demikian) hai Samiri?” Samiri menjawab: 
“Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
diketahuinya, maka aku ambil segenggam 
dari jejak Rasul lalu aku melemparkannya," 


1. Lihat, Orshashut-Anbrya' (edisi Indonesia), hlm. $49. 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 

3. Shahih Al-Bukhari, plid 3 hlm 166. 

4. Firman Nya, Lal Solid! pi Ia Kadi Laaa: o maka aku (Samiri) 
ambil segenggap dari jejak casul lalu aku melemparkannya.... (Q 5. Thashe 
(20): 96) 

Maka, Jai! pi a: Dari jejak rasul di sini ialah ajaran-ajarannya. 
Menurut faham ini Samiri mengambil sebahagian dari ajaran-ajaran Musa 
kemudian dilermparkannya ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat. 
Menurut sebahagian ahli tafsir yang lain, yang dimaksud dengan «jejak 
rasul» itu ialah jejak telapak kuda Jibew as. artinya Samiri mengambil 
segumpal tanah dari wejak itu lalu dilemparkannya ke dalam logam 
yang sedang dihancurkan sehingga logam itu berbentuk anak sapi yang 
mengeluarkan suara. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki, no 
941 him. 487. 
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dan demikianlah nafsuku membujukku”. (Q.S. 
Thaaha (20): 95-96) 

Atas ulahnya memalingkan bani Isra'il 
dengan menyembah pedet emas, hukuman yang 
diterima ialah: Berkata Musa: “Pergilah kamu, 
maka sesungguhnya bagimu di dalam kehidupan 
dunia Ini (hanya dapat) mengatakan: “Janganlah 
menyentuh aku". Dan sesungguhnya bagimu 
hukuman idi akhirat) yang kamu sekali-kali tidak 
menghindarinya, dan lihatlah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyembahnya. Sesungguhnya kami 
akan membakarnya, kemudian kami sungguh- 
sungguh akan menghamburkannya ke taut 
(berupa abu yang berserakan). (Q.S. Thaaha 
(201: 97) 


Suwaa' (la) 

Suwa' adalah nama berhata yang dijadikan 
sesembahan suku Hudzail. Sebagaimana riwayat 
al-Bukhari yang bersumber dari Ibnu Abbas: 

Patung-patung yang ada pada zaman Nabi 
Nuh a.s. adalah patung-patung yang disembah 
pula di kalangan bangsa Arab setelah itu. Adapun 
wud adatah berhala yang disembah oleh suku 
Kalb di Dawmatul Jandal. Adapun Suwa' adalah 
sesembahan suku Hudzail. Adapun yaguts adalah 
sesembahan suku Murad, kemudian berpindah ke 
Bani Ghatif, di lereng bukit yang terletak di kota 
Saba’. Adapun ya'ug adalah sesembahan suku 
Hamdan. Sedangkan nasr terdapat pada suku 
Himyar, yang merupakan sesembahan keluarga 
dzi Kila’, Padahal semua itu adalah nama orang- 
orang yang saleh di zaman Nabi Nuh a.s., setelah 
mereka mati, setan membisikkan kepada orang- 
orang saleh supaya dibuatkan patung-patung 
mereka di tempat-tempat pertemuan mereka dan 
menamai patung-patung mereka dengan nama- 
nama mereka, lalu mereka melakukannya. Namun 
patung-patung itu belum disembah sampai orang- 
orang yang telah menjadikan patung-patung itu 
mati dan ilmu telah hilang dari kalangan mereka, 
maka di kala itulah penyembahan terhadap 
patung-patung itu dimulai." 


1 Keterangan di atas terdapar Ji dalam Shahih Al-Bukhari, yang 
berbunyi: Telah menceritakan kepada kamu Ibiatum bin Musa, telah meng- 
khabarkan kepada kami Hisyam dari ibnu suraih dan ‘Atha berkata dari 
Ibau Abbas r.a. Lihat. Shahih Al-Bukhort, Kitab Tafsirul-Qur au, bab Wud- 
don wola Suwaa' wala Yaghuuts wa Ya'uug, hadis no 4920, jikd 3 him 217 
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Asy-Syaithaan (UJI) 

Syetan adalah pribadi yang melancarkan 
tipu daya, berasal dari bahasa Hebrew."! Secara 
umum, asy-Syaithaan ialah segala sesuatu yang 
bersikap kepala batu dan membangkang.? Yang 
kerap mendapat sebutan mariid (yang terlempar) 
dan rajiim (yang terlaknat). Setan adalah jenis 
jin yang berkepribadian buruk, merusak. Maka 
sekelompok manusia yang berkepribadian setan 
dapat ditemukan di dalam ayat-ayat-Nya: 
yaitu syetan-syetan (dari jenis) manusia dan 
(dari jenis jin), sebagian mereka membisikkan 
kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan 
yang indah untuk menipu (manusia). (Q.S. Al- 
An'aam [6]: 112) Baca Jin. 


Asy-Syi'ra (Sal) 

Firman-Nya: dan bahwasanya Dia-lah Tuhan 
(yang memiliki) bintang syi'ra, (Q.S. An-Najm 
(53): 49) 

Keterangan 

Asy-Syi'ra adalah asy-syi'ral 'ubuur, nama 
sebuah bintang yang cemerlang, yang disebut 
pula mirzamul jauza' (tali bintang jauza').” 
Bintang ini disembah oleh sekelompok bangsa 
Arab.4 Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
saidi adalah bintang-bintang yang bersinar yang 
muncul setelah bintang Gemini dalam keadaan 
yang sangat panas.” 

Di dalam kitab-kitab sejarah disebutkan 
bahwa bangsa Arab, sebelum datangnya Islam, 
selain penyembuhan bintang syi'ra” di atas, 
agama yang pernah masuk adalah: 

- Agama Yahudi. Agama ini dipeluk oleh Dzun 
Nuwas {raja Yaman), dan penduduk Yatsrib, 
Khaibar, Wadit Qura, Baca Ashabul ukhdhud 

- Agama Masehi (agama Nasrani). Kebanyakan 
pemeluk agama ini adalah warga Siria, Mesir 
Habsyi. Dan di antaranya ialah Raja Hiraglus. 


1. Glasse, Cyril, Eosiklopedh Islam {Ringkas}, pengantar Prol. Huston 
Smith, Raya Grafindo. #akarta tt, hlm. 144 

2. Tofsir At Maraghi, jid i juz 1 hlm S5. 

3 Rabbusy-syi'ro: mirraamulyauzoa' (Yang Memelihara bentang 
syira) Lihat, Shafuh Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 200 

4. Tofsw Al-Muruahi. phd 9 juz 27 hlm. 62 

5 Shafweatut-Tafaasur, jilid 3 him. 278 


- Agama watsani (berhala). Mereka adalah para 
penyembah berhala: mereka keluar dan tidak 
betah dengan agama Yahudi, lantaran tidak 
pernah sama derajatnya dalam pandangan 
pendeta-pendeta mereka, sebab yang lain 
adalah perbedaan ras (keturunan), ras Yahudi 
dan ras Arab, di mana ras Yahudi memandang 
Yahudi adalah lebih mulia dari pada ras Arab. 
begitu juga agama masehi, mereka (orang 
Arab) ketika memegang agama ini terlalu 
banyak keruwetan dan simpang siur, sehingga 
bangsa Arab sukar memahaminya, dan begitu 
juga perselisihan yang kerap ditimbulkannya. 
Oleh karena itu alternatif dalam beribadah 
adalah menyembah berhala. '! 

Adapun sebab lain tentang penyembuhan 
batu sebagai berhala, Ibnu Al-Kalbi menyatakan: 
yang menyebabkan akhirnya menyembah berhala 
dan batu jalah, orang-orang yang meninggalkan 
kota Mekkah selalu membawa sebuah batu, 
dari tanah Haram, Ka'bah, dengan maksud 
menghormatinya, dan untuk memperlihatkan 
cinta mereka kepada Mekah." 


Syu'aib (Suki) 

Syu'aib namanya ialah Yatsrum bin Dha?un 
bin “Anga bin Tsabit bin Madyan bin Ibrahim. Ada 
juga yang menyatakan bahwa Syu'aib bin Mikyal 
dari anak Madyan. Qatadah mengatakan: Syu'aib 
diutus untuk dua umat: Aikah dan Madyan. “ 

Selanjutnya kisah Syua'ib ini dimuat 
pula dalam Surat Asy-Syu'araa' (26) ayat 176- 
190: (Demikian juga) penduduk “Aikah” telah 
mendustakan Rasul-rasul (yang diutus kepada 
mereka). Ketika Nabi Syuaib berkuta kepada 
mereka: “Hendaknya kamu mematuhi perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya. “Oleh itu, 
takutlah kamu akan (kemurkaan) Allah, dan 
taattah kepadaku. "Danaku tidak memintakepada 
kamu upah mengenai apa yang aku sampaikan 
(dari Tuhanku): balasanku hanyalah terserah 
kepada Allah Tuhan sekalian alam. “Hendaklah 
kamu menyempurnakan sukatan, dan janganlah 


1 Lihat, Prof, Or, Sya'alasu. Sejarah dan Kebudayaan slam, jilid 3 trs. 
59. 

2. ibid. Hlm 56 

3. Al-Komi; fit Forekh, jid £ hlm. $4. 
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kamu menjadi golongan yang merugikan orang 
lain. “Dan timbanglah dengan neraca yang betul 
timbangannya, “Dan janganlah kamu mengurangi 
hak-hak orang banyak, dan janganlah kamu 
merajalela melakukan kerusakan di bumi, “Dan 
(sebaliknya) berbaktilah kepada Allah yang telah 
menciptakan kamu dan umat-umat yang telah 
lalu”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya engkau 
ini (hai Syuaib) hanyatah salah seorang dari 
golongan yang kena sihir. “Dan engkau hanyalah 
seorang manusia seperti kami: dan sesungguhnya 
kami fikir engkau ini dari orang-orang yang 
dusta. Karena itu, turunlah atas kami kepingan- 
kepingan (yang membinasakan) dari langit, jika 
betul engkau dari orang-orang yang benar!” Nabi 
Syuaib berkata: “Tuhanku lebih mengetahui akan 
apa yang kamu lakukan”. Maka mereka tetap 
juga mendustakannya, lalu mereka ditimpa azab 
siksa hari awan mendung: sesungguhnya kejadian 
itu adalah merupakan azab siksa hari yang amat 
besar (huru-haranya. Sesungguhnya peristiwa 
yang demikian, mengandung satu tanda (yang 
membuktikan kekuasaan Allah); dan dalam hat 
itu, kebanyakan mereka tidak juga mau beriman, 

Dan dimuat pula datam surat Al-Ankabuut: 
Dan (Kami utus) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka: Nabi Syuaib: lalu ja berkata: 
“Wahai kaumku, sembahtah kamu akan Allah, dan 
kerjakanlah amat soleh dengan mengharapkan 
pahala akhirat, dan janganlah kamu melakukan 
kerusakan di bumi”. Maka mereka mendusta- 
kannya, lalu mereka dibinasakar oleh gempa 
bumi, serta menjaditah mereka mayat-mayat 
yang tersungkur di tempat tinggal masing- 
masing. (Q.S. Al-“Ankabuut (29): 36-37) 

Selanjutnya pernikahan Nabi Syu'aib 
a.s. dinyatakan: Berkatalah dia {Syu aib): 
“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan 
kamu dengan satah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 
tahun maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 
kamu. 10.5. Al-Oashash (281: 27) 


Syamwali (Jess) 
Firman-Nya, 3 DL Sis UI Dail af aid pdl MI 
di juni ...ingatlah ketika mereka (bani Isra'il) 
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berkata kepada nabi mereka; “Angkatlah kepada 
kam; seorang raja, supaya kami berperang (di 
bawah pimpinannya) di jalan Allah....” (Q.S. At- 
Baqarah (2): 246) 

Keterangan 

Lafaz Syamuel tidak terdapat di dalam 
Al-Qur'an, namun sebagai tafsiran dari bunyi 
ayat: mi Ja (Q.S. Al-Baqarah [2]: 247) 
Begitulah yang dikatakan oleh Muhammad bi 
ishaq dari Wahb bin Munabbih, "! Syamue! adalah 
Syamuel bin Baaliy bin “Algamah bin Maajib 
bin “Amarashaa bin "Azarya bin Shafiyah bin 
“Algamah bin Abi Yaasyif bin Gaarun bin Yushhir 
bin Gaahits bin Laawiy bin Ya'qub bin Ishaq bin 
Ibrahim Al-Khatit alaihis-salam. Selanjutnya, 
tentang kisah Syamuel, Wahab bin Munabbih dan 
ulama lainnya menjelaskan bahwa bani Israil 
setelah musa as masih memegang teguh Taurat 
pada rentang waktu yang panjang. Setelah itu, 
mereka mengada-adakan hal-hal baru, sehingga 
ada sebagian mereka menyembah berhala. Dan 
ada juga di antara generasi para nabi yang tetap 
menyuruh perbuatan makruf dan mencegah 
kemungkaran, dan yang masih berpegang teguh 
dengan Taurat sampai dengan tibanya suatu 
masa yang mereka bebas melakukan sekehendak 
mereka sendiri. Lalu terjadilah pertempuran di 
antara mereka, Allah mengalahkan musuh-musuh 
mereka, yang banyak menjelajah dan merampas 
negeri-negeri dan tidak ada yang sanggup 
menandinginya, Meski pada saat itu di sisi mereka 
terdapat Taurat dan Tabut yang memuat tentang 
Zaman lampau. Dan menjadi warisan bagi generasi 
sesudah mereka tentang orang-orang terdahulu 
hingga masa kenabian Musa al-katiim a.s. Namun 
keberadaan Taurat dan Tabut tidak menambah 
mereka selain kesesatan, sehingga memuncutkan 
sebagian para raja yang melakukan perampasan 
dan berhasil mengambil Taurat dari tangan- 
tangan mereka saat peperangan, dan tidak ada 
yang tersisa melainkan sedikit. Maka terputuslah 
kenabian dari kabilah keturunan mereka, 
dan tak ada yang tersisa dari kabilah Laawiy, 
yang ditengarai menjadi bibit para nabi selain 


1. Nabiy yang dimaksud di sin talahi salah seorang nabi Isra'il sang 
dikenal dengan Samuel. Tafsir Ar-Moragin, jilid 1 juz 2 him. 214. 


seorang perempuan yang tengah mengandung 
sedang telah ditinggal mati suaminya dalam 
peperangan. Mereka menyelamatkan perempuan 
tersebut ke suatu rumah dan menjaganya, 
dengan harapan kelak Allah memberikan karunia 
kepadanya. Maka perempuan tersebut tak henti- 
hentinya bermunajat kepada Allah Swt. untuk 
dikaruniai seorang anak, lalu Allah mengabulkan 
permintaannya dan lahirtah seorang anak yang 
diberi nama Syamuel. ” 


Shad : 0 
Ash-Shabi'iin (rasai) 

Firman-Nya: Sesungguhnya orang-orang 
beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 


Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan 
memberi keputusan di antara mereka pada hari 
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu. (Q.S. Al-Hajj (221: 17) 

Keterangan 

Ash-Shabi'in adalah suatu kaum yang 
menyembah malaikat; salat menghadap kiblat 
dan membaca zabur. Diterangkan di dalam Al- 
Milal wa Al-Nihaal, karya Asy-Syahrastani, kaum 
Sabi'ah ada pada masa Ibrahim a.s.; lawan 
mereka disebut al-hunafa', dan pokok madzhab 
mereka ialah pengagungan terhadap bintang- 
bintang, baik yang beredar maupun yang tetap." 


Shalih (Lo) 

Firman-Nya: Dan (Kami telah mengutus) 
kepada kaum Tsamud saudara mereka, Shaleh. 
la berkata: ‘Hai kaumku, sembahiah Allah, 
sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 
Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata 
kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah 
ini menjadi tanda bagimu, maka biarkaniah 
dia makan di bumi Allah, dan janganlah kamu 
mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang 
karenanya) kamu akan ditimpa siksa yang pedih.” 
Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikan 


1. Iberi Katsir, Lime Faris" Al-Hafiz Al-Cursyiy Ad-Dintasyg, Tafsir Ai 
Dur pet Arhim. tahgig. Mahmud Hasan, Dam Ar-husyod Al-Hodiitsah 
stt), obd hlm 371: Tafsir Ai Bogħowi, jut 1 hin: 169 

2, Tafser Al-Maragrai, jilid 6 uz 17 him. 98. 
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kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) 
sesudah kaum “Ad dan memberikan tempat 
bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-istana yang 
datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk 
dijadikan rumah: maka ingatlah nikmat-nikmat 
Allah dan janganlah kamu merajalela di muka 
bumi membuat kerusakan, Pemuka-pemuka yang 
menyombongkan diri di antara kaumnya berkata 
kepada orang-orang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di antara mereka: “Tahukah 
kamu bahwa Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh 
Tuhannya?”. Mereka menjawab: “Sesungguhnya 
kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus 
untuk menyampaikannya”. Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata: “Sesungguhnya 
kami adalah orang yang tidak percaya kepada 
apa yang kamu imani”. Kemudian mereka 
sembelih unta betina itu, dan mereka bertaku 
angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan mereka 
berkata: “Hai Shaleh, datangkantah apa yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk 
orang-orang yang diutus". (Q.S. Al-A'raf (7): 73- 
77) 

Keterangan 

Shalih adalah nabi kaum Tsamud, Mereka 
adalah nama sebuah kabilah terkenal, bernama 
“Tsamud”. Nama ini diambil dari nama kakek 
mereka, Tsamud, saudara Judais, Keduanya 
adalah Atsir bin iram bin Sam bin Nuh. Mereka 
adalah bangsa Arab asti yang tinggal di bebatuan 
antara Hijaz dan Tabuk." 

Shaleh adalah bahasa Arab, xue, “pencipta 
kedamaian”. Adapun orang yang ditugasi 
membunuh unta itu adalah Oidar bin Salif bin 
Jundah. Ada yang mengatakan, bahwa ia adalah 
anak haram, hasil perzinaan yang terjadi di 
tempat tidur Salif. Ia adalah anak seorang yang 
bernama Shiban.2 


Ash-Shafa wal-Marwah (33543 Asa!) 
Ash-shafa wai marwah adalah dua gunung 
yang berada di lembah Mekah. Perjalanan 
antara dua bukit tersebut diperkirakan 760 
hasta.” Shafa dan Marwah adalah bagian dari 
1. Ibnu Katsir, Orshasbul Anhiyaa! alm. 138. 


2. tbid, hlm. 147. 
3. Tafsir Al-htaroghi. jilid 1 juz 2 him. 26. 
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syiar Allah bagi yang melakukan ibadah haji, 
sebagaimana dinyatakan: Sesungguhnya Shafaa 
dan Marwah adalah sebahagian dari syi'ar 
Allah, Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau ber-umrah, maka tidak ada dosa 
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui. 
(Q.S. Al-Baqarah; 1: 104) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa 
Shafa dan Marwah keduanya pada masa jahiliyah 
terdapat dua patung, yakni Isaaf di bukit Shafa 
dan patung Naa-ilah di bukit Marwah. Keduanya 
dipergunakan thawaf pada saat itu; kemudian 
datang Islam yang menegaskan akan kebolehan 
melakukan sa'i di tempat tersebut." 


Ash-Shawaami' (415441) 

Shawaami' adalah bentuk jamak dari 
shauma'ah, yaitu tempat ibadah para pendeta di 
padang pasir, yakni biara.” (Q.S. Al-Hajj (221: 40) 


Tha’: b 


Thur siinaa’ (Like 33b) 

Thur siinaa': Bukit Tur tempat Musa 
bermunajat kepada Tuhannya: juga dinamakan 
Tur sinin.” Dan lembahnya disebut lembah 
thuwa, tempat Musa mendapat wahyu, berupa 
sepuluh perintah Tuhan (tens commandement}. 
Baca Thuwa. 


Ath-Thaaghuut (&32 Ji) 

Menurut Abu Su'ud, ath-Thaaghuut ialah 
setan yang dinyatakan dengan sighat mubataghah 
(mempunyai arti “sangat”). Ja terambil dari 
ath-thughyaan, yang artinya “melewati batas", 
maksudnya “apa saja yang disembah selain Allah 
baik berupa patung, manusia maupun bebatuan." 
Baca Thagay. 


1 Tafsir At Beghaw, jut 1 bln. 91; hia: juga Tafsir tbu Kotse, plid 1 
hlm. 248 

2. Al Maragke, Op. Cit.. jilid 6 juz 17 hlm 115 

3 abad, jilid 6 juz 18 htm. 13. 

4. Shafwaatut-Tafaoser. pid 3 hlm 74, 

S, tbid. jilid 3 hlm. 69. 
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Thaalut (13/1) 

Thalut ialah nama julukan seorang raja. 
Dikatakan demikian, karena orangnya sangat 
tinggi. Dalam perjanjian Lama Kitab Samuel 
diceritakan: “Ia berdiri di antara rakyat (Bani 
Isra'il), dan ternyata ia paling tinggi dari 
kesemuanya, dari pundak ke atasnya”. Thalut 
adalah pasukan Dawud a.s., dan dialah yang 
berhasil membunuh Jalut. (Q.S. Al-Baqarah (21: 
246) Baca Jaaluut. 


"Ain: g 


'Arafaat (Lls2) 

Firman-Nya: Tidaklah menjadi salah, kamu 
mencari limpah kurnia dari Tuhan kamu (dengan 
meneruskan perniagaan ketika mengerjakan 
Haji). Kemudian apabila kamu bertolak turun 
dari padang Arafah (menuju ke Muzdalifah) 
maka sebutlah nama Allah (dengan doa, talbiah 
dan tasbih) di tempat Masy'ar Al-Haraam (di 
Muzdatifah), dan ingatlah kepada Allah dengan 
menyebutnya sebagaimana Ia telah memberikan 
petunjuk hidayah kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum itu adalah dari golongan orang- 
orang yang salah jalan ibadatnya. (Q.S. Al- 
Baqarah (2): (1987) 

Keterangan 

“Arafah artinya maugif (tempat berhenti) 
orang-orang yang melakukan ibadah haji guna 
melakukan manasik haji. Dinamakan “Arafah 
karena di sini orang saling mengenal satu sama 
lainnya, dan “Arafah juga diartikan nama hari di 
mana orang-orang melakukan ibadah haji berdiam 
vi situ, yaitu tanggal sembilan Zulhijjah. 


‘Aad (5tc) 

'Aad adalah nama bapak terbesar dari 
suku bangsa. Suku bangsa diungkapkan, jika ia 
agung karena nama bapak atau anak-anak fulan 
atau keluarga fulan. “Aad merupakan salah 
satu generasi bangsa Arab Al-Ba'idah. Mereka 


1. Tafsir A-Maraghi, jilid 1 juz 2 blm. 214. 
2 ibid, wid 4 juz 2 him. 101 
3. ibid, jilid 7 juz 19 hlm, 86. 
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mengatakan sebagai anak cucu ‘Iwas ibnu Iram 
ibnu Sam ibnu Nuh a.s. dikenal pula dengan 
julukan kaum iram." Sebagaimana firman-Nya: 
Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu berbuat terhadap kaum “Aad?, (yaitu) 
penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan yang tinggi. (Q.S. Q.S. Al-Fajr 189): 
6-7) 

Adapun firman-Nya: Jai sl eii dil; (Q.S. 
An-Najm (531: 50) Maka, ‘Aad al-uula adalah ‘Ad 
pertama, yaitu kaum nabi Hud. Mereka adalah 
anak cucu ‘Ad bin ‘Imran bin ‘Auf bin Syam bin 
Nuh, sedang ‘Aada at-Ukhray, adalah ‘Aad, yaitu 
adalah anak cucu "Ad yang pertama. 


“Adnun (Bas) 

Firman-Nya, aga be pai pie Sis Ad dial 
hi ia alis Ia lp Ody éi: Mereka itulah (orang- 
orang yang) bagi mereka surga ‘Adn, mengalir 
sungai-sungai di bawahnya, dalam surga itu 
mereka dihiasi dengan gelang emas.... (Q.S. Al- 
Kahfi (187: 31) 

Keterangan 

Orang mengatakan: Iis éi Har, berarti 
dia menetap di tempat itu. Dan dari kata- 
kata ini timbuttah kata-kata al-ma'din, 
“tempat pertambangan”, Karena di tempat 
pertambanganlah tinggal barang-barang seperti 
batu-batu permata dan lainnya. Sedang istilah 
di dalam Al-Qur'an adalah Jannaatu ‘adn, 
yang berarti surga-surga tempat tinggal dan 
bermukim.3 


Al-'Uzza (all) 

Al-“Uzza adalah satu di antara jenis 
patungiberhala) yang disembah orang-orang 
musyrik yang berjumlah hampir 360 patung. 
Sedang berhala yang paling besar dan diagungkan 
telah dihancurkan oleh Rasulullah saw. Ketika 
peristiwa Fathu Mekah. Di antara berhala yang 
masyhur adalah Latta, 'Uzaa, dan Manat. Pada 
waktu fathu Mekah Rasulullah saw. Mengirim 
Khalid bin Walid menghancurkan berhala ‘Uzza, 
seraya mengatakan: 

1. ibid, jihd 10 juz 30 hlm. 142. 


2 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 62 
3 ibid, jilid S juz 1S hlm. 140: Shahih At-Bukhari, jilid 3 hlm. 137. 
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“Wahai 'Uzza kami mengufurimu dan 
tidak menyucikanmu, sesungguhnya aku 
telah melihat bahwasanya Allah meng- 
hinakanmu”." 


sifriit (Sape) 

“Ifrit dari jenis manusia ialah orang yang 
buruk, berbuat makar dan jahat kepada kawan- 
nya, dan ifrit dari jenis setan falah hantu.” Di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya: Berkata 
‘ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku akan 
datang kepadamu dengan membawa singgasana 
Itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 
dudukmu: sesungguhnya aku benar-benar kuat 
untuk membawanya lagi dapat dipercaya”. (Q.S. 
An-Naml (27): 39) Baca Jinn. 


“Imraan (Sye) 

Firman-Nya: Sesungguhnya Allah telah 
memilih Nabi Adam, dan Nabi Nuh, dan juga 
keluarga Nabi Ibrahim dan keluarga Imran, 
melebihi segala umat (yang ada pada zaman 
mereka masing-masing). (Q.S. Ati ‘Imraan (3t: 
35) 

Dan pada ayat selanjutnya dijelaskan: 
(ingatlah) ketika isteri Imran berkata: " Tuhanku! 
Sesungguhnya aku nazarkan kepadaMu anak 
yang ada dalam kandunganku sebagai seorang 
yang bebas fdari segala urusan dunia untuk 
berkhidmat kepadaMu semata-mata), maka 
terimalah nazarku, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar, lagi Maha Mengetahui.” 
(Q.S. Ali ‘Imraan f3): 35) 


‘Uzair (55x) 

Firman-Nya: Dar orang-orang Yahudi 
berkata: “Uzair ialah anak Allah” dan orang- 
orang Nasrani berkata: “Al-Masih ialah anak 
Allah”. Demikianlah perkataan mereka dengan 
mulut mereka sendiri, (yaitu) mereka menyamai 
perkataan orang-orang kafir dahulu; semoga 
Allah binasakan mereka. Bagaimanakah mereka 
boleh berpe "ng dari kebenaran? (0.5. At-Taubah 
[9]: 30) 


1. Shafwaatur Tafoosiir, dd 3 hlm 281 
2. Al-Maraghi, Op. Cit., hd 7 puz 19 hlm. 139. 
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Keterangan 

Dialah orang yang oleh ahli Kitab dinamakan 
izran, nasabnya berakhir sampai Azar bin Harun 
a.s." 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam 
tafsirnya, bahwa “Uzair adalah seorang pendeta 
Yahudi dan penulis terkenal yang menetap 
di Babilonia sekitar 457 SM. Dia mendirikan 
perpustakaan besar, mengumpulkan bagian- 
bagian kitab suci (Taurat), memasukkan huruf 
caledonia, menggantikan huruf-huruf Ibrani Kuno, 
dan menyusun kitab-kitab besar tentang peristiwa 
ksifrul ayyam). Secara garis besar, masanya 
merupakan musim semi bagi agama Yahudi. Ia 
patut disebut sebagai “penyebar syariat Yahudi”. 
la telah menghidupkannya kembali setelah 
sekian lama dilupakan orang. Atas dasar inilah, 
kalangan Yahudi menyucikannya, dan sebagian 
mereka di Madinah menjulukinya dengan “anak 
Allah" (Ibnutleah)." 

Telah masyhur di kalangan para ahli sejarah, 
hingga ahli sejarah dari Ahli Kitab, bahwa Taurat 
yang ditulis oleh Musa dan diletakkan di dalam 
atau di samping Tabut telah hilang sebelum masa 
Sulaiman a.s. Ketika dia membuka Tabut itu, 
yang didapatinya dua buah lauh yang bertuliskan 
10 wasiat. 

Dalam biografi Izran yang dimuat dalam 
Encyclopedia Britanica, dikatakan bahwa dia 
tidak hanya mengembalikan syariat yang dibakar 
saja, tetapi juga mengulang seluruh kitab Ibrani 
yang telah rusak, dan mengulang 70 kitab suci 
bukan undang-undang (Abu Kuraif). Penulis 
biografi ini mengatakan, jika dongeng khusus 
tentang Izran ini ditulis oleh para ahti sejarah 
dengan penanya sendiri tanpa merujuk kepada 
kitab lain, maka para penulis zaman sekarang 
berpendapat bahwa dongeng tentang Izran telah 
dibuat-buat oleh para rawi itu. 


1. td, plid 4 juz 10 hlm. 97. 

2 Had did 4 juz 10 hlm, 97. 

Ibnu Cutaibah menerangkan bahwa 'Urair adaiah seorang yang me- 
negakkan kitab Taurat untuk bani Isra't setelah terbakar dan tak dikenali 
lagi, ketika ia kembali ke Syam maka segolongan dari orang-orang Yahudi 
berkata i3 adalah anak Allah |ibrulisoh) dan seorang yang banyak ber- 
munajat lalu Allah menghapus namanya dari deretan para nabi. Lihat, Át 
Ma'norif, hlm. 29 

3 Ibd. jilid 4 juz 10 him. 98 


mb 


Al Aziz (Giat) 

Imra-atun “Aziz (54 sis): istri penguasa. 
Yakni, Zulaikha. (Q.S. Yusuf (125: 30, 51). Pada 
masa Yusuf a.s., sebutan penguasa saat itu 
adalah Al-Matik, sedangkan bagi para menterinya 
dinyatakan Al-“Aziiz. Kemudian pada masa Musa 
a.s., sebutan tersebut berganti dengan Fir'aun. 
Demikian menurut imam Suheili (w. 138 H} 
sebagaimana yang dilaporkan oleh Ibnu Katsir. "! 


‘Abasa (cie) 

“Abasa: Yang bermuka masam, yakni 
sahabat nabi yang buta, Umar bin Umi Maktum, 
Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa ia pernah 
datang kepada Rasulullah saw. meminta ajaran- 
ajaran tentang Islam, lalu Rasulullah saw. 
bermuka masam dan berpaling dari padanya, 
karena beliau saw. sedang menghadapi pembesar 
Ouraisy dengan harapan agar para pembesar 
tersebut masuk Islam. Maka turunlah surat ini 
sebagai teguran kepada Rasulullah saw. “t 


isa (ge) 

Di dalam Al-Qur'an bahwa Al-Masiih, Isa 
a.s. disebut dengan wajiihan fid dunya wal 
gakhirah (seorang terkemuka di dunia dan di 
akhirat), begitu juga sebutan al-muqarrabiin 
foit), “orang-orang yang didekatkan” (Q.S. Ali 
‘Imraan [3]: 45) Yakni ‘Isa putera Maryam, dan 
salah satu makna garbu dimaksudkan dengan 
“penghormatan kedudukannya” tal-huzhwah)." 

Isa a.s. adalah putra Maryam. Secrang nabi 
dan rasul Tuhan yang diutus kepada bani Isra'il. 
Terdapat beberapa keajaiban tentang kehadiran 
Isa a.s.. mulai dari proses mengandungnya, 
kelahirannya hingga munculnya perdebatan yang 
membedakan antara yang sesat dan mendapat 
petunjuk. Peristiwa tersebut sangat mengundang 
kekaguman di kalangan pengikut Injil, Nasrani dan 
pengikut Taurat, Yahudi, lantaran ketahirannya 
tanpa seorang ayah dinyatakan di dalam surat 
Maryam: 

Dan ceritakantah (kisah) Maryam di dalam 
Al Qur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 

1. Ibnu Katsir, Bidoyah wo An-Nihoovok, suz ! hlr. 277 
2. Depag, Ai Qurgan don Terjemahnya, catatan kaki ng. 1555 hlm. 


1024. 
3. Mujam Mufrodot Alfoozhui Qura, him 414. 
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keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al 
Gur'an, yaitu ketika ia menjauhkan diri dari 
keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, 
Maryam berkata: “Sesungguhnya aku berlindung 
daripadamu kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
jika kamu seorang yang bertakwa". Ia (Jibril) 
berkata: “Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu 
seorang anak laki-laki yang suci”. Jibril berkata: 
“Demikianlah Tuhanmu berfirman: “Hal itu 
adalah mudah bagi-Ku: dan agar dapat Kami 
menjadikannya suatu tanda bagi manusia dan 
sebagai rahmat dari Kami: dan hal itu adalah 
suatu perkara yang sudah diputuskan.” Maka 
Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri 
dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa 
ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: “Aduhai, alangkah baiknya aku mati 
sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak 
berarti, lagi dilupakan”. Maka Jibril menyerunya 
dari tempat yang rendah: “Janganlah kamu 
bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu, Dan 
goyanglah pangkat pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu. Maka makan, 
minum dan bersenang hatitah kamu. Jika kamu 
melihat seorang manusia, maka katakantah: 
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa 
untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 
hari ini”. Maka Maryam membawa anak itu kepada 
kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya 
berkata: “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah 
melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai 
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukantah seorang yang jahat dan ibumu sekali- 
kati bukantuh seorang pezina”, maka Maryam 
menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak 
kecil yang masih dalam ayunan?” Berkata 
Isa: “Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan 
aku seorang nabi. dan Dia menjadikan aku 


Kia, 
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Seorang yang diberkati di mana saja aku berada, 
dan Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) 
shalat dan (menunaikan) zakat selama aku 
hidup: dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong tagi 
celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan 
kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari 
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali”. Itulah Isa putera Maryam, yang 
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. 
Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha 
Suci Dia. Apabila Dja telah menetapkan sesuatu, 
maka Dia hanya berkata kepadanya: “Jadilah”, 
maka jadilah ia. Sesungguhnya Allah adalah 
Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahiah Dia oleh 
kamu sekalian, Ini adalah jalan yang lurus. Maka 
berselisihtah golangan-gotongan (yang ada) di 
antara mereka. Maka kecetakaantah bagi orang- 
orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang 
besar. (ayat ke-16-37) 

Selanjutnya, Isa disebut juga dengan 
ghulaaman zakiyyan, “anak yang suci" buat 
menolak anggapan atau tuduhan kaum Yahudi 
bahwa isa itu anak zina." 

Kelahiran Isa tanpa bapak adalah mudah 
bagi Allah karena Adam dan Hawa pun terlahir 
tanpa ibu dan bapak. Kedatangan Isa a.s. 
sebagai suatu tanda kekuasaan Kami, sebagai 
sesuatu yang luar biasa dan juga sebagai rahmat. 
Dikatakan sebagai rahmat karena seorang nabi 
yang menunjukkan hukum-hukum Allah berarti 
rahmat bagi manusia. 

Isa a.s. Sebagai nabi dan rasul Tuhan, 
sebagaimana para rasul lainnya, dalam misnya 
hanya menyeru menyembah Aliah Swt., dan 
meniadakan penyembuhan selain-Nya. Dan 
inilah asti agama Nasrani sebagai agama 
samawi. Oleh karena klaim trinitas, Isa a.s. 
tetah membantahnya, sebagaimana tersebut di 
dalam firman-Nya: “Dan ingatlah ketika Allah 
berfirman: hai Isa putra Maryam, apakah kamu 
berkata ke, ada manusia: Jadikanlah aku dan 
ibuku tuhan selain Allah? Isa menjawab: Maha 


1 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2057 hlm. 579. 
2. ibid, catatan kaki no. 2060 hlm. 579. 
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Suci Engkau, tidaklah patut bagiku menyatakan 
apa yang bukan menjadi hakku, jika aku pernah 
mengatakan tentu Engkau telah mengetahui." 
(Q.S. Al-Maidah (5): 116) 


Fa': 3 


Al-Firdaus 

Al-Firdaus; dalam bahasa Romawi berarti 
“taman”. As-Sudi mengatakan, dalam bahasa 
Nabti ia berarti “kurma”, yang asalnya adalah at- 
firdas."! (Q.S. Al-Kahfi (18): 107) 

Sedangkan kata al-firadaus di dalam surat 
Al-Mu'minun ayat 1 hingga 11 adalah nama surga 
yang ditujukan kepada mereka yang dalam 
kehidupan dunianya mampu melaksanakan amal- 
an-amalan berikut: 

- Mukmin 

- Mereka yang khusyu' dalam salat 

- Mereka yang mengeluarkan zakat 

- Mereka yang menjaga kemaluannya 

- Mereka yang menjaga amanat dan janjinya 
- Mereka yang memelihara salatnya 


Fir'aun (23254) 

Firman-Nya, ga gadis gah Oga)a Ji U3) Sal 
byki dai Shadat: Dan sesungguhnya Kami telah 
menghukum (Fir'aun dan) kaumnya dengan 
(mendatangkan) musim kemarau yang panjang 
dan kekurangan buah-buahan, supaya mereka 
mengambil pelajaran. (Q.S. Al-A'raaf (7): 130) 

Keterangan 

Aalu fir'aun: kaum Fir'aun, orang-orang 
dekat dan pembantu-pembantunya dalam meng- 
Urusi negara, yakni para pemuka kaumnya. Pada 
asalnya kata-kata ini hanya digunakan untuk 
menyebut orang-orang tertentu yang mempunyai 
hubungan kekerabatan sangat dekat dengan 
seseorang, misalnya dalam surat Ali ‘Imraan ayat 
33. Atau kata-kata tersebut (aalu) untuk arti 
bersekutu dan mengikuti pendapat, kaumnya.” 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
dan petang, dan pada hari terjadinya Kiamat. 


1. Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 24. 
2. tbid, jilid 3 juz 9 hlm. 40. 
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(Dikatakan kepada malaikat): “Masukkantah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat 
keras”. (Q.S. At-Mu'min [40]: 46) 

Fir'aun adatah gelar bagi raja-raja Mesir, 
seperti halnya panggilan kaisar bagi raja-raja 
Romawi dan kisra bagi raja Persia. Dan pendapat 
yang terkuat menurut kebanyakan ahli sejarah 
mengenai Mesir kuno, bahwa Firaun yang 
bermusuhan dengan Nabi Musa adalah raja 
Minfatah. Dia juga mendapat gelar keturunan 
Dewa Ra (matahari). Dan istrinya (imra-atahu) 
bernama ‘Asiyah binti Muzaahim bin ‘Ubaid bin 
Ar-Rayyan bin Al-Walid. Dan dia lah perempuan 
yang teguh mempertahankan imannya di hadapan 
Firaun, suaminya. Hingga ia diseret dan diikat 
pada empat tiang, di siksa hingga meninggal 
dunia. Dan di akhir hayatnya Asiyah sempat 
berdoa: ales g ose ge dag kil j Lay Daus d sal ny 
alal pga ya Awg “Ya Tuhanku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan 
selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya 
dan selamatkanlah aku dari kaum yang zalim”. 
(Q.S. At-Tahriim (67): 11}! 

Di samping Asiyah, di istana Fir'aun terdapat 
juga Masyithah, seorang perempuan yang 
berkerja sebagai pembantu kerajaan Fir'aun pun 
tak luput dari kekejamamannya. Hanya karena 
mengucapkan bismillah (al aa} ketika sisir 
jatuh dari rambut anak perempuan Fir'aun yang 
diasuhnya, kemudian ia dan anaknya dimasukkan 
ke Tanur, kuali yang mendidih, hingga meninggal 
dunia. 

Di dalam Al-Qur'an, Fir'aun adalah pribadi 
yang disifati “aalin dan al-mutakabbir. Yang 
demikian itu karena kesewenang-wenangannya 
dan pengakuannya untuk disembah, dan 
meniadakan Allah: Fir'aun berkata: “Sungguh 
Jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar- 
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang 
yang dipenjarakan”. (Q.S. Asy-Syu'araa": 26: 29) 
:dan dalam surat an-Naazi'at dinyatakan: Dan 
perkataan Fir'aun kepada kaumnya, “Akulah 

1. ibid, plid 3 juz 9 hlm 21: menurut Ar-Rany, Fir'aun adalah lagob 
(gelar) terhadap Al-Walid bin Mush'ab, raja Mesir. Dan setiap yang se- 
wenang-wenang disebut Fir'aun lihat, Muhtaarush-shihhoah, hlm. 500, 
moddah, zg; 


2. Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 339: lihat selengkapnya dalam al- 
Kami! fit-Tarikh, jilid 1 hlm 169. 


Tuhanmu yang paling tinggi”. (Q.S. An-Nazi'at 
(79): 23) 


Al-Furgaan (5411) 

Firman-Nya: Dan sesungguhnya telah Kami 
berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan 
penerangan serta pengajaran bagi orang-orang 
yang bertakwa. (Q.S. Al-Anbiyaa' (21): 48) Baca 
Al-Qur'an. 

Keterangan 

Al-Furqaan pada ayat tersebut maksudnya 
ialah Taurat, dinamakan juga ad-diyaa' (cahaya) 
dan ai-maw'izhah (peringatan). Dinamakan at- 
furgaan, karena ia membedakan antara yang hak 
dan yang batil; dinamakan adh-dhiyaa', karena 
ja menerangi jatan lurus bagi orang-orang yang 
bertakwa; dan dinamakan al-mau'izhah karena 
ia mengandung pengajaran bagi orang-orang 
yang menempuh jatan keselamatan. '! 


Qaf: 3 


Qaarun (533) 

Firman-Nya: Garun berkata: “Sesungguhnya 
aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang 
ada padaku”, Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan 
umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan 
harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang- 
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa 
mereka. Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahannya. Berkatatah orang-orang 
yang menghendaki kehidupan dunia: “Moga- 
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang 
telah diberikan kepada Karun: sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang 
besar”. (Al-Oashash [28]: 78-79) 

Keterangan 

Qarun termasuk kalangan Bani Isra'il, 
karena ia adalah putra Imran bin Kahts bin Lawai 
bin Ya'gub a.s. Sedangkan Karun adalah putra 
Yashhur bin Kahts dan seterusnya. 

Qarun juga dinamai Al-Munawwir dinama- 
kan demikian karena kerupawanannya. Dia 


1. Tafsir Al-Moroghu, jilid 6 juz 17 htm. 40. 
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seorang dari kalangan Bani Israil yang paling hafal 
dan fasih membaca Taurat, tetapi ia menjadi 
munafik sebagaimana halnya Samiri. Karun 
mengatakan, “Sekiranya kenabian diperuntukkan 
bagi Musa, dan tempat penyembelihan serta 
kurban diperuntukkan bagi Harun, lantas apa 
yang diperuntukkan bagi saya?” "! 


Al-Qur'an (S1) 

Al-Qur'an diturunkan dari Tuhan semesta 
alam; ia dibawa turun oteh ruuhul-amiin (Jibril) 
ke dada Muhammad agar dengannya dapat 
memberi peringatan; ia diturunkan dengan 
bahasa Arab yang jelas(“arabiyyun mubiin): 
kebaradaanya sudah pernah tersebut pada kitab- 
kitab terdahulu. (Q.S. Asy-Syu'araa" (26): 192- 
196), yang disusun berdasarkan ilmu-Nya. 

Az-Zarkasyi mengutip penjelasan al-Qadhi 
Abu Al-Ma'ali ‘Aziz bin Abdul Malik r.a., yang 
termuat di dalam Al-Burhaan,?! menjelaskan 
tentang makna-makna seputar Al-Qur'an, antara 
lain: 

1. Kitaaban, yang makna asalnya adalah ealt- 
jaami' (mengumpulkan), dan dinamakan 
kitaaban karena Al-Qur'an mengumpulkan 
huruf-hurufnya. Atau karena ia mengumpulkan 
berbagai macam kisah, ayat-ayat hukum, 
dan khabar-khabar dengan gaya pemaparan 
tersendiri. Dan ai-maktuub juga disebut al- 
kitab adalah bentuk lain dari sudut majazi 
(kata kiasan). Misalnya: usia mts j (Q.S. Al- 
Waagi'ah [56]: 78), yang maksudnya ialah 
tauh mahfuuz (lempengan yang terjaga). 

. Gur-aanan. Misalnya, pys Sal al; Sesungguh- 
nya ia adalah bacaan yang mulia. (Q.S. Al- 
Waagi'ah (561: 77) 

Terdapat perbedaan pendapat tentang 
pengambilan istilah tersebut. Sekelompok 
ulama’ mengatakan, “Al-Qur'an adalah 
istilah yang tidak dapat diambitkan dari 
nama sesuatu yang selainnya, karena ja 
adalah nama tersendiri bagi kalamullaah. Ar- 
Raghib Al-Asfahani mengatakan, “tidaklah 


Ime 


1. bid, jibd 7 juz 20 him. 92. 
2. Lihat, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Utuamil Qur'on, juz 1 him 273- 
279. 
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. Nuuran, Misalnya, 


dinamakan untuk yang terkumpul sebagai 
Al-Qur'an dan tidak juga untuk setiap yang 
terkumpul dinamakan Al-Qur'an. Barangkali 
yang dimakasudkan adalah secara ‘urf 
(istilah menurut kebiasaan) karena lazimnya 
nama tersebut dipergunakan. Kemudian 
kata beliau, bahwa dinamakan Gur-anan, 
karena keberadaannya menghimpun semua 
intisari kitab-kitab yang pernah diturunkan 
terdahulu. Ada pula yang mengatakan, karena 
Al-Qur'an mencakup berbagai disiplin ilmu 
yang kesemuanya mempunyai makna-makna 
tersendiri. Sebagaimana firman-Nya, p uk u 
«gs da vési: Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
di dalam Al Kitab. (Q.S. Al-An'aam (6): 38) 


. Kalaaman, Misalnya: hheil SASAK Ha Lal SL 


dala Madi Sad DE La dp aa: Dan jika seorang 
di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, 
kemudian antarkantah ia ke tempat yang 
aman baginya. (0.5. At-Taubah (9): 6) Maka, 
dinamakan kalaaman karena ia terambil 
dari at-ta'tsiir (memberi kesan). Dikatakan, 
kalaamahu, apabila ia memberi kesan 
menyakitkan, Maka Al-Qur'an dinamakan 
kalaaman karena ia memberi kesan di hati 
pendengar akan pengertian, faedah yang 
dapat dipetik darinya. 

Uma Ii KI tiki: dan 
telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang 
terang benderang (Al Our-an). (Q.S. An-Nisa' 
[4]: 174) Maka, dinamakan nuuran karena ia 
menyingkap hal-hal yang pelik yang berada 
dari antara sesuatu yang halal dan yang haram. 


. Hudan, Misalnya, jual! ias gas! menjadi 


petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (Q.S. Luqman (31): 3) 
Maka, dinamakan hudan karena di dalamnya 
mengandung dalil-datil dan bukti-bukti yang 
tak terbantahkan yang mengarahkan kepada 
al-hag, sekaligus pembeda antara yang hag 
dan yang batit. 


. Rahmatan, dinamakan demikian karena ia (Al 


Qur'an) membawa pesan kasih-sayang. Lihat 


1. lihat, Mugam Mufradat Alfuezhi! Qur'an, nlm. 414. 
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. Maw'izhah, “pelajaran 


ayat di atas. Misalnya, lid aradi Al! Lai J3 
Sa Usa ih an Katakanlah: “Dengan 
kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah 
dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari 
apa yang mereka kumpulkan”. (Q.S. Yunus 
(10): 58) Yakni, Al-Qur'an mengandung unsur 
rahmat dari pada-Nya. 


. Furqaanan, Misalnya, Je SKI Ip si) Ds 


hasi Gala basi sa: Mahasuci Allah yang telah 
menurunkan Al-Furqaan (Al-Qur'an) kepada 
hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi 
peringatan kepada seluruh alam, (Q.S. Al- 
Furqaan (25): 1) Yakni, wujud pembeda karena 
ia disampaikan sebagai nadziir (peringatan). 

Syifaan, “penawar”. Misalnya, giji Sa dis 
Plus gi wÉ 3 daa 3 Inai dah ja cài gh a; Dan 
Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang 
menjadi penawar dan rahmat bagi orang- 
orang yang beriman dan Al-Qur'an itu tidaklah 
menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (Q.S. Al-Israa’ (17): 82) 

". Misalnya, út ibu 
Rah ak yaa G Ú aa AL) Sa Alya pk dd 
gapa: Hai manusia, sesungguhnya telah 
datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu 
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang 
berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. 
Yunus (10): 57) 


10. Dzikran, Misalnya: 4i Abi SUK JH 383 (dag 


bgs: Dan Al Qur'an ini adalah suatu kitab 
(peringatan) yang mempunyai berkah yang 
telah Kami turunkan. Maka mengapakah 
kamu mengingkarinya? (Q.S. Al-Anbiyaa" 
[21]: 50) Maka, dinamakan dzikran karena di 
dalamnya memuat ancaman dan peringatan 
tentang khabar-khabar umat terdahulu yang 
hal itu juga sebagai sumber utama penyebutan 
kata dzikran, yang berarti asy-syarfu 
(kemuliaan). Sebagaimana firman-Nya, Jáj 
oglani Wi SS) ud GGS (Kol Uji: Sesungguhnya 
telah Kami turunkan kepada kamu sebuah 
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? (Q.S. Al-Anbiyaa” (21): 10) 


ENSIKLOPEDIA MAKNA AL-OUR'AN 
Syarah Alfaazhul Qur'an 


11. Kariiman, Misalnya, & S5 il el: sesungguhnya 


12. 


14, 


16. 


. Muhayminan, “batu ujian”. 


. Habtan, Misalnya, 


Al Quran ini adalah bacaan yang sangat 
mulia. (Q.S. Al-Waagi'ah (561: 77) 

Hikmah, Misalnya, jil yai ui MU di: 
itulah suatu hikmah yang sempurna maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna 
(bagi mereka). (Q.S. Al-Gamar (54): 5) 
Misalnya, Wis 
Baka) USII Ga diah Oki U Galak Jade SESI SI 
di di L aa ebb gi: Dan Kami telah 
turunkan kepadamu Al-Qur'an dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa 
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang 
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian 
terhadap kitab-kitab yang lain itu, (Q.S. Al- 
Maa-idah [5]: 48) Yakni, batu ujian terhadap 
kitab-kitab terdahulu. 

Mubaarakan, “dengan penuh berkah”, Misal- 
nya, id itil Gi Nada Dila AW SU SUS 
tiii: Ini adalah sebuah kitab yang Kami 
turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 
dan supaya mendapat pelajaran orang-orang 
yang mempunyai pikiran, (Q.S. Shaad 138): 
29) 

W as ea 
ki: Dan berpeganglah kamu semuanya 
kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai. (Q.S. Ali ‘Imraan (3J: 
103) 

Ash-Shiraathal Mustagiim, Misalnya, lia Si 
bi pé A Jill! yai Yg opadl a lno 
bii plij 4 a pŠ alui: dan bahwa {yang 
Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena 
jalan-jalan itu mencerai-beraikan kamu dari 
jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan 
Allah kepadamu agar kamu bertakwa. (Q.S. 
Al-An'aam [6]: 153) 


17. Al-Gayyiim, Misalnya, ¿a tani ali saka Ud 


sal: sebagai bimbingan yang lurus, untuk 
memperingatkan akan siksaan yang sangat 
pedih dari sisi Attah. (Q.S. Al-Kahfi [t8]: 2) 
Yakni, lurus dan tidak terdapat di dalamnya 
kebengkokan. Sebagaimana dinyatakan oleh 
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18. 


19. 


20. 
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— 


22. 


23. 


ayat sebelumnya: Segala puji bagi Allah yang 
telah menurunkan kepada hamba-Nya Al 
Kitab (Al Qur'an) dan Dia tidak mengadakan 
kebengkokan di dalamnya. (Q.S. Al-Kahfi 
181: 1) 

Fashlan, Misalnya, thai Iya) HI: sesungguhnya 
Al-Qur'an itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang 
bathil. (Q.S. Ath-Thaarig (83): 13) Yakni, 
yang mampu memisahkan antara yang hak 
dan yang batil, bukan gurauan. Seperti yang 
dijelaskan oleh ayat sesudahnya: dan sekali- 
kali bukanlah dia senda gurau. (0.5. Ath- 
Thaarig (831: 14) 

Naba-un 'Azhiim, Misalnya, (Yoga; Az 
eaii på) ye: Tentang apakah mereka saling 
bertanya-tanya? Tentang berita yang besar. 
(Q.S. An-Naba' [78]: 1-2) 

Ahsanut Hadiits, Misalnya, sesali (isat Jis adil 
DEN Ma ah Ge Sela din jadi lia gia UUS 
Án 85 JI Kia pagi: Allah telah menurunkan 
perkataan yang paling baik (yaitu) Al- 
Our'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, 
kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka di waktu mengingat Allah. (Q.S. Az- 
Zumar (391: 23) 


. Tanziitan, Misalnya, iui g Juri ab: Dan 


sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan semesta alam. (Q.S. 
Asy-Syu'araa' (26): 192) Yakni, diturunkan 
secara berangsur-angsur, yang dibawa oleh 
Jibril a.s. sebagaimana dijelaskan ayat 
sesudahnya: dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al 
Amin (Jibril), (Q.S. Asy-Syu'araa" (26): 193) 
Ruuhan, Misalnya, Uya Ja Leah III Gaji Sl: 
Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu (Al-Qur'an) dengan perintah Kami. 
(Q.S. Asy-Syuura [42]: 52) 

Wahyan, Misalnya, kiat gain Ng AL SAI Lai) Ji 
Sail u Bea: Katakanlah (hai Muhammad): 
“Sesungguhnya aku hanya memberi peringat- 
an kepada kamu sekalian dengan wahyu dan 
tiadalah orang-orang yang tuli mendengar 
seruan, apabila mereka diberi peringatan.” 
(Q.S. Al-Anbiyaa' (217: 45) 


ADI ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-QUR'AN KAA 
a SyarahAlfaazhul Quran . 


24. 


Tsab'u minal-Matsaani, Misalnya, Bks: sii 
pelat! Gh pii di Ie tuk! Dan sesungguhnya 
Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat 
yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an 
yang agung. (Q.S. Al-Hijr (15): 87) 


25. “Arabiyyan, “berbahasa Arab”. Misalnya, li::4 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


3 


peg 


. Al-'Urwatul Wutsgaa, 


Opi pedal pp Gd Ah Esa: (lalah) Al-Qur'an dalam 
bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di 
dalamnya) supaya mereka bertakwa. (Q.S. 
Az-Zumar (39): 28) 

Qawlan, Misalnya, ga dll aj Ulos Aida 
basa Dan sesungguhnya telah Kami 
turunkan berturut-turut perkataan ini 
(Al Qur'an) kepada mereka agar mereka 
mendapat pelajaran. (Q.S. At-Oashash [28]: 
51) 

Bashaa-ir, Misalnya, dia sia pati pilas Ida 
Geli sya): Al-Qur'an ini adalah pedoman bagi 
manusia, petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang meyakini. (Q.S. Al-Jaatsiyah [45]: 20) 
“Iman, Misalnya: Sai Ah basa US GUI US, 
SI Da ida oa ASI da Bb ta phali ja Sila Lalin pki GA: 
Dan demikianlah, Kami telah menurunkan 
Al-Qur'an itu sebagai peraturan (yang benar) 
dalam bahasa Arab. Dan seandainya kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka setelah datang 
pengetahuan kepadamu, maka sekali-kali 
tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 
terhadap (siksa) Allah. (Q.S. Ar-Ra'd (13): 37) 
Haggan, Misalnya, ¿a b3 dadi Jasad ad 1A & 
Asa jali 3d A1 5 AW MI di: Sesungguhnya 
ini adatah kisah yang benar, dan tak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah: 
dan sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Ali 'Imraan 
(31: 62) Yakni, kisah-kisah yang ada dalam Al- 
Our'an adalah benar (hagg). 

Al-Haadiy, Misalnya, ņa Al gag Sea lia SI 
adi: Sesungguhnya Al Qur'an ini memberikan 
petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus. 
(Q.S. At-Israa' [17]: 9) 


. Tadzkirah, “peringatan”. Misalnya, &i x 


sySai: Sekali-kali tidak demikian halnya. 
Sesungguhnya Al-Qur'an itu adalah 
peringatan, (Q.S. Al-Mudatstsir (74): 54) 

“buhul tali yang 
kokoh”. Misalnya, Saee phs ADI JI A aki Da3 


MEN ate Jt HI Bad Maki sis: Dan 
barangsiapa yang menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat 
kebaikan, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada bubul tali yang kokoh. Dan 
hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan. (Q.S. Luqman (31): 22) 

33. Mutasyaabihan, “yang serupa”. Misalnya, 
pb Siah Ubi! dolan dia jani Gila Lelaki GUS: oo. 
Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya.... 
(Q.S. Az-Zumar (39): 23) 

34. Gur'anut Hakiim, “bacaan yang bijaksana". 
Misalnya, salt ulas: Demi Al-Qur'an yang 
penuh hikmah. (Q.S. Yasin (36): 2) 

35. Dzidz-Dzikri, “yang mempunyai peringatan”. 
Misalnya, awali st: lt, 3: Qaaf. Demi Al Qur'an 
yang sangat mulia. (Q.S. Gaaf (50): 1) 

36. Shidgan, “yang membenarkan”. Misalnya, 
Gak Jai Y Yig Uho dy de casgi Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an; 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak 
ada yang dapat mengubah-ubah kalimat- 
kalimat-Nya. (Q.S. Al-An'aam [6]: 115) yakni, 
benar dan ‘adlan, adil. 

37. limaanar, “yang menitikberatkan pada 
keimanan”. Misalnya, Lats an túl tij 
Wali Sip Ugiale Gi la se: Ya Tuhan kami, 
sesungguhnya kami mendengar (seruan) yang 
menyeru kepada iman tyaitu): “Berimantah 
kamu kepada Tuhan-mu”, maka kamipun 
beriman. (Q.S. Ali ‘Imraan (37: 193) 

38. Amran, “perkara yang besar” sebagaimana 
firman-Nya, kae yA ail gi yag Sah dp! di Al 
bari a ang Sluku! itulah perintah Aliah yang 
diturunkan kepada kamu: dan barangsiapa 
yang bertakwa kepadanya niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahan dan akan 
melipatgandakan pahala baginya. (Q.S. Ath- 
Thaarig (631: 5) 

39. Bushrag, “kabar gembira”. Misalnya, piis sad 
Suhadi: untuk menjadi petunjuk dan berita 
gembira untuk orang-orang yang beriman. 
(Q.S. An-Nami (27): 2) 

40. Majiidan, “yang mulia”. Misalnya, ji3 sò d 
is: Bahkan yang didustakan mereka itu 


jalah Al-Qur'an yang mulia. (Q.S. Al-Buruuj 

(85): 21) 

Zabuuran, “bentuk catatan”. Misalnya, Jis 

Oall ghs kita Gi) SI SAM Udi Ha og! j KASI 

Dan sungguh telah Kami tutis di dalam Zabur 

sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, 

bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 

hamba-Ku yang saleh. (Q.S. Al-Anbiyaa' (217: 

105) 

42. Mubiinan, "yang nyata”. Misalnya, Sut: Jb yi 
mM OLS: Alif, laam, raa. Ini adalah ayat- 
ayat kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah). 
(Q.S. Yusuf (127: 1) 

43. Basyiiran wa Nadziiran,"kabar gembira dan 
ancaman”. Misalnya, Adi jase osis beda 
Oprek Y as: yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan, tetapi 
kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); 
maka mereka tidak (mau) mendengarkan. 
(Q.S. Fushshilat J41): 4) 

44. Gashashan, “memuat kisah-kisah”. Misalnya, 
Ole yA aka SAI Basi Lag paadi yati Ula Saki Had 
Sah gk A ga HS ol, “Kami menceritakan 
kisah yang paling baik dengan mewahyukan 
Al-Qur'an ini kepadamu, sesungguhnya kamu 
sebelum ini termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui. (Q.S. Yusuf [12]: 3) 

. Shuhuf, Mukarramah, Marfuu'ah dan Mu- 
thahharah, Misalnya, aeyia( Jua Axl $ 
zmas: Gi dalam kitab-kitab yang dimuliakan, 
yang ditinggikan lagi disucikan. (Q.S. ‘Abasa 
(80): 13-14) 

Adapun firman-Nya, Ji Aji da dikasi pdl 
lagiea DS AH ohi Ol aah Si 533 Jalil Gang (Q.S. Al- 
Israa’ (17): 78) maka, Gur-aanut-fajr maksudnya 
ialah salat Subuh." 
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Quraisy (23553) 

Quraisy adalah nama salah satu kabilah 
Arab. anak dari An-Nadhrah bin Kinaanah,’ 
Quraisy adalah sebuah nama suku di Mekah. 
Berasal dari akar kata garasya (menggigit) yang 
juga dapat diartikan dengan ikan hiu, yakni ikan 
yang menggigit, yang sering dipakai simbol oleh 


1 Tofsur A!-Maraghi, phd 5 puz 13 blin, 81. 
2 ibid, jdid 10 puz 2Gh!m. 245. 
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suku tersebut. Kata guraisy merupakan bentuk 
kata yang mengandung pengertian peremehan'! 
yakni hiu kecil yang merupakan nama panggilan 
bagi Fihr, nenek moyang suku ini yang mempunyai 
nama lain an-Nadhar." 


Dzul-Oarnain (oiis) 

Firman-Nya: Mereka akan bertanya 
kepadamu (Muhammad) tentang Dzulgarnain. 
Katakanlah: “Aku akan bacakan kepadamu 
cerita tentangnya”. Sesungguhnya Kami telah 
memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan 
tuntuk mencapai) segala sesuatu, maka diapun 
menempuh suatu jalan. Hingga apabila dia 
telah sampai ke tempat terbenam matahari, 
dia melihat matahari terbenam di dalam laut 
yang berlumpur hitam, dan dia mendapati 
di situ segolongan umat. Kami berkata: “Hai 
Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa atau boieh 
berbuat kebaikan terhadap mereka”. Berkata 
Dzulgarnain: “Adapun orang yang aniaya, make 
kami kelak akan mengazabnya, kemudian dia 
dikembalikan kepada Tuhannya, talu Tuhan 
mengazabnya dengan azab yang tidak ada 
taranya. Adapun orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, maka baginya pahala yang 
terbaik sebagai batasan, dan akan kami titahkan 
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah- 
perintah kami”. Kemudian dia menempuh jalan 
iyang lain). Kemudian dia menempuh jalan (yang 
tain). demikianlah. Dan sesungguhnya ilmu Kami 
meliputi segala apa yang ada padanya. Kemudian 
dia menempuh suatu jalan (yang lain lagi), 
Hingga apabila dia telah sampai di antara dua 
buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua 
bukit itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti 
pembicaraan. Mereka berkata: “Hai Dzulgarnain, 
sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang 
yang membuat kerusakan di muka bumi. maka 
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran 

1 Perihal akar kata lafaz Quraisy, Az-Zamakhsyan menpeiaskan D two 
kata gorsyu daris’ suruusy apabila keheradaannya Kuat dan mer galahkari 
vakni sebuah hewan yang besar #daebatun Ozhumah) dari hewan-hewan 
laut yang dikenal dengan at-bohhoaruwn dan aku mendenpor saye yarig 
ięar biasa dari yang lain satu dar mereka dan ditoshohir (dikecilkan unsur 
peremehanjnya dan dinamakan Quraisy, Lihat Az-Zamakheyari Awosul. 


Batoughan, hlm. 502. 
2. Ensiklopedi Islam (Ringkas), him. 335. 
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kepadamu, supaya kamu membuat dinding antara 
kami dan mereka?” Dzulgarnain berkata: “Apa 
yang telah dikuasakan oleh Tuhanku kepadaku 
terhadapnya adalah lebih baik, maka tolonglah 
aku dengan kekuatan (manusia dan alat-alat), 
agar aku membuatkan dinding antara kamu 
dan mereka, berilah aku potongan-potangan 
besi" Hingga apabila besi itu telah sama rata 
dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 
Dzuigarnain: Tiuplah {api itu)”. Hingga apabila 
besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun 
berkata: “Berilah aku tembaga (yang mendidih) 
agar kutuangkan ke atas besi panas itu”. Maka 
mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak 
bisa (pula) melobanginya. Dzulgarnain berkata: 
“Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, maka 
apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikannya hancur luluh: dan janji Tuhanku 
itu adalah benar”. (Q.S. Al-Kahfi [18]: 83-98) 

Keterangan 

Dzul Qurnain berarti “yang punya dua 
tanduk”. Kebanyakan ulama dan sejarawan 
berpendapat, bahwa ia adalah iskandar bin 
Fylbas ar-Rumi, murid Aristoteles filosof yang 
disebut “guru pertama”, yang filsafatnya 
tersebar di tengah-tengah umat Isiam. Dia hidup 
lebih kurang 330 tahun 5.M.: seorang penduduk 
Macedonia; memerangi Persia, dan mengalahkan 
raja Dara serta mernperistri putrinya. Kemudian 
ia melanjutkan perjalanannya ke India dan 
berperang di sana, selanjutnya memerintah Mesir 
dan membangun Iskandariyah. 

Abu Ar-Raihan Al-Bairuni, seorang astronom 
meriwayatkan dalam bukunya, af-atsar at- 
bagiyah 'anil gur'an ai-Khaaliyahm bahwa dia 
berasal dari Hirnyar, dan namanya adalah Abu 
bakar bin !frigisy. Dan membawa bala tentaranya 
ke tepi laut tengah melewati Tunisia, Maroko dan 
lain-lain. Dia mendirikan kota Afrika, sehingga 
benua itu secara keseluruhan terkenal dengan 
namanya. Dialah orang yang dibanggakan oleh 
salah seorang penyair Himyar: 

Zugarnain, kakekku, adalah seorang 
muslim. Dia raja, seluruh raja tunduk dan sujud 
kepadanya. Dia telah berkeana dari timur sampai 
barat mencari jalan menuju tercapai kerajaan 


ai 


dari seorang mulia yang memberi petunjuk. 
Maka dia metihat tempat kembali matahari 
ketika terbenam di sumber air yang berlumpur 
hitam. 

Dinamakan Zulgarnain, karena dia telah 
mencapai dua tanduk matahari. Bukti yang 
menunjukkan bahwa dia seorang Hirnyari 
ialah, bahwa al-azwa (orang yang namanya 
menggunakan zu) hanya dikenal di negeri Himyar, 
bukan di Yunani, yaitu Daulah Himyariyyah yang 
memerintah sejak 115 S.M. sampai 552 S.M., 
dinasti kedua dari padanya. Para rajanya disebut 
Tababiyah (bentuk tunggal dari Tubba').'! 
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Dzul-Kifli (JaSJ! 33) 

Firman-Nya, o IS JAS! iy yolg Jelenia 
iual: Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan 
Dzulkifli. Semua mereka termasuk orang-orang 
yang sabar. (Q.S. Al-Anbiyaa" (21): 85) 

Keterangan 

Para ulama berbeda pendapat mengenai 
kisahnya. Ada yang berpendapat --dan ini 
mayoritas-- bahwa dia adatah seurang nabi, 
putra Ayyub a.s., yang diangkat untuk menjadi 
nabi setelah ayahnya, dan diberi nama Dzul-kifti. 
Dia diperintah Allah untuk menyeru manusia 
untuk mentauhidkan-Nya, dan bermukim di 
Syam selama hayatnya. Abu Musa Al-Asy'ari 
dan Mujahid berpendapat, dia bukan seorang 
nabi, melainkan seorang hamba yang salih yang 
diangkat menjadi khalifah oleh Alyasa’ dengan 
syarat dia melakukan shcum {puasa} selama 
siang hari, bangun matam dan tidak marah. Lalu, 
dia mengerjakan persyaratan itu.“ 


Al-Ka'bah (iasi) 
Firman-Nya, ULU ptt cad kasi Abi ja 
Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu 


1 Taja A-Adorondu jilid Sju? 16 hlm, 12-13 

2. Ibid, ud Give 17 hlm. 635 Ibnu Qutaber menerangkan tahwu 
1d Seorang dari baru tral yang diutus ke seorang rija yang memerah 
negeri Kanan. Dan ia menus sebuan kitab uantuk mengelaskan keoenara s 
tentang Ailah lalu raja tersebut beriman ialu dinamkasi: dal-kfh dengan 
Kifadlah iyang bera yang member jaasmani Lihat, Ai-Mohorf, bia 33 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa Dasi Kdli bukanlah seorang nai, letap 
sebrang yang salih, ia mengerjakan salat setis ha: aratus tah Lah id 
menjamin sanggup mengerjakannya salal seratus kai dalam selari. si 
hingga ia diberi nanya Duke Lihat, Usha huk Anhipa fedey indonesia", 
hla: 317 


sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) 

bagi manusia. (Q.S. Al-Maidah [5]: 97) 
Keterangan 
Maksudnya, 

menjadi tempat yang aman bagi manusia 


Ka'bah dan sekitarnya 
untuk mengerjakan urusan-urusannya yang 
berhubungan duniawi dan ukhrawi, dan pusat 
bagi amalan haji. Dengan adanya Ka'bah itu 
kehidupan manusia menjadi kokoh.'! Al-Ka'bah 
adalah rumah yang berbentuk kubus atau persegi 
panjang.” 

Ka'bah sebagai peninggalan ritual 
Ibrahim dan Isma'il pernah mendapat ancaman 
dari tentara Abraha. Di dalam kitab sejarah 
disebutkan bahwa ‘Abdul Muththalib (kakek 
Nabi saw) pernah memahon kepada Allah agar 
diselarmatkannya Ka'bah: 

“Ya Allah! Kami tidak melekatkan iman 

kami kepada siapapun selain Engkau, untuk 

selamat dari kejahatan dan bencana, 

“Ya Tuhan! Tahantah mereka dari rumah 

suci-Mu, merusak Ka'bah adalah musuh- 

Mu, 

“Wahai Pemberi rezeki! Putuskan tangan 

mereka agar tidek mencemari rumah-Mu, 

“Bagaimapun, keselamatan — rumah-Mu 

adalah tanggung jawab-Mu, 

“Jangan biarkan datangnya hari ketika 

satib menjadi jaya atasnya dan penduduk 

negeri-negeri mereka merebut negeri-Mu 
dan menguasainya." 


Al-Kawtsar (553511) 

Firman-Nya, S1 skala! Ui: Sesungguhnya 
Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang 
banyak. (Q.S. Al-Kautsar (108): 1) 

Keterangan 

Al-Kawtsar adalah sesuatu yang tak 
terhitung banyaknya. Dikatakan kepada seseorang 
yang jika pulang dari bepergian, “bimaa aaba 
ibruka?” Artinya. “Apa yang dibawa oleh 
anakmu?" ia akan menjawab, ataa bil-kautsar, 
yaxni ja kembali dengan membawa sesuatu yang 
banyak memberi, dengan mengatakan, ja adalah 


1 Depag. Atur gn dan Terjemahnya, catatan Kaki, no. 444 hlm 173. 

2 fafsir A-Moragtu. jilid 3 juz 7 him 34. 

3. Ar-Risatab, Sejarah Kehidugan Rasulullah Saw, htm. 85, Sirah Ibu 
Hisyam, jilid 1 kim. 43. 
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al-kautsar {seorang yang dermawan). 
penyair bernama Kumaid Al-Asadi mengatakan: 
Selo Oa Gin Sig 


Seorang 


“Hai Ibnu. Marwan, kau adalah orang 
yang banyak memberi dan baik hati, dan 
ayahmu, dulu, adalah anak orang-orang 
cerdik dan banyak memberi." 

Al-kautsar adatah bina mubataghah dari 
si, yang maknanya, antara lain: 1) telaga 
Nabi saw., 2) kebaikan yang banyak yang telah 
diberikan Allah kepadanya dalam kehidupan 
dunia dan akhirat, demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Abbas dan diikuti oleh Sa'id bin Jubair. Jika 
dikatakan bahwa al-kautsar adalah sungai yang 
berada di surga, sebagai bagian dari kebaikan 
yang diberikan oleh Allah kepadanya, maka 
maknanya dipakai secara umum: 3) bahwa al- 
kautsar adalah Al-Qur'an; 4) al-kautsar adalah 
banyaknya sahabat dan pengikutnya: 5) al- 
kautsar adalah at-tauhid: 6) al-kautsar adalah 
asy-syafaa'ah, dan 7) al-kautsar adalah cahaya 
(an-nuur) yang disemayamkan oleh Allah ke dalam 
hatinya, dan tidak ada keraguan bahwa Allah 
telah memberikan segala sesuatu kepadanya. 
Menurut Al-Kalbi, yang benar adalah ai-kautsar 
berarti al-haudh itelaga), sebagaimana hadis 
sahih: Tahukah kamu apa itu al-kautsar? Ia 
adalah sungai yang telah disediakan oleh Allah 
kepadanya (Muhammad Saw. ): ia adalah telaga 
yang letaknya berdekatan dengan sederetan 
bintang-bintang di langit.” 

Al-Kautsar adalah bilangan yang tak 
mungkin dianggap kecil, dan keberadaannya 
tidak mungkin diremehkan. Bahwa apa yang 
dianggap banyak, melimpah oleh manusia adalah 
sedikit, kecil dalam pandangan Allah dan tak 
berhargatmisalnya tsaman gatiita, terhadap 
mereka yang memperjualbelikan hukum-hukum 
Allah), 

Sedangkan perwujudan dari kenikmatan 
yang banyak adalah bersyukur, yakni ikhlas 
dalam berik dah: “dan sesungguhnya satatku. 
ibadahku, hidupku, dan matiku hanyatah untuk 


1. Tofsir At-Maraghi, jitid 10 juz 30 hlm. 253. 
2. At Toshil hi- Uluumut- Tanzu, yuz 2 hlm. 616. 


Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi- 
Nya. Demikianlah yang diperintahkan kepadaku 
dan aku adatah yang pertama-tama menyerahkan 
diri.” (Q.S. Al-An'am [6]: 162-163). 


Lam: J 


Al-Laata (58!) 
Al-Laata (5vI). Baca Suwa. 


Luqman (SG) 

Firman-Nya: dan sesungguhnya Kami telah 
memberi kepada Luqman, hikmat kebijaksanaan, 
(serta Kami perintahkan kepadanya): Bersyukur- 
lah kepada Allah (akan segala nikmat-Nya 
kepadamu)". Dan siapa yang bersyukur maka 
faedahnya itu hanyalah terpulang kepada dirinya 
sendiri, dan siapa yang tidak bersyukur (maka 
tidaklah menjadi hal kepada Allah), karena 
sesungguhnya Allah Mahakaya, lagi Maha Terpuji. 
Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada 
anaknya, semasa ia memberi nasihat kepadanya: 
“Wahai anak kesayanganku, janganlah engkau 
mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang 
lain), sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah 
satu kezaliman yang besar”. Dan Kami wajibkan 
manusia berbuat baik kepada kedua ibu 
bapaknya; ibunya telah mengandungnya dengan 
menanggung kelemahan demi kelemahan (dari 
awal mengandung hingga akhir menyusunya), 
dan tempo menceraikan susunya ialah dalam 
masa dua tahun: (dengan yang demikian) 
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua ibu 
bapakmu; dan (ingatlah), kepada Akulah jua 
tempat kembali (untuk menerima balasan). 
Dan jika mereka berdua mendesakmu supaya 
engkau mempersekutukan dengan-Ku sesuatu 
yang engkau -dengan fikiran sehatmu- tidak 
mengetahui sungguh adanya maka jangantah 
engkau taat kepada mereka: dan bergaulah 
dengan mereka di dunia dengan cara yang baik. 
Dan turutlah jalanorang-orang yang rujuk kembali 
kepada-Ku (dengan tauhid dan amal-amal yang 
soleh). Kemudian kepada Akulah tempat kembali 
kamu semuanya, maka Aku akan menerangkan 


1. Tafsir Al-Maroghi, plid 9 juz 28 hlm, 444 


kepada kamu segala yang kamu telah kerjakan. 
(Luqman menasihati anaknya dengan berkata): 
"Wahai anak kesayanganku, sesungguhnya jika 
ada sesuatu perkara iyang baik atau yang buruk) 
sekalipun seberat biji sawi, serta ia tersembunyi 
di dalam batu besar atau di langit atau pun di 
bumi, sudah tetap akan dibawa oleh Allah (untuk 
dihakimi dan dibalas-Nya): kerana sesungguhnya 
Allah Mahahatus pengetahuan-Nyas lagi Amat 
Meliputi akan segata yang tersembunyi. “Wahai 
anak kesayanganku, dirikantah sembahyang, 
dan suruhlah berbuat kebaikan, serta larangtah 
daripada melakukan perbuatan yang mungkar, 
dan bersabariah atas segala bala bencana yang 
menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah dari perkara-perkara yang dikehendaki 
diambil berat melakukannya.” (Q.S. Luqman 
[31]: 12-19) 

Keterangan 

Luqman adatah seorang tukang kayu 
yang berkulit hitam. Dia warga Mesir yang 
berpenampilan sederhana. Allah telah meng- 
anugerahkan hikmah dan pangkat kenabian 
padanya. Pada ayat tersebut Lugman menyebut 
anaknya dengan bunayya, yang berati “anak 
kesayangan”. Dan di dalam kitab tafsir anak 
Luqman tersebut bernama Tsaaran (554). Ada 
juga yang mengatakan Matskam, ada juga yang 
mengatakan An'am. Dikatakan bahwa anak 
dan istrinya termasuk orang-orang kafir, maka 
keduanya senantiasa dihormati apabila keduanya 
Islam.” Kata Luqman sendiri dalam bahasa Arab 
dari kata lagama, “menelan”, sedangkan nun 
pada kata Sud adalar nun wigayah. Seperti 
halnya kata burhaan, dari kata baraha (ay), 
yakni putih mengkilap. Maka kata kata luqman 
(dengan nunnya) hanya ditujukan buat pribadi 
yang banyak menelan asam garam. Maka sesuai 
dengan namanya Luqman disebut juga dengan at- 
hakiim, “yang bijaksana”. Sejumlah perkataan 
bijak Lugman, antara lain: 

“Haimanusia, sesungguhnya dunia ini tautan 
yang dalam, dan sesungguhnya banyak manusia 
yang tenggelam di dalamnya, maka jadikanlah 

1. Tafser Al-Gurtobi, jilid 7 juz 13 hlm. 43: Hasiyatush-Shaawiy “ala 


Tafsir Jolalan, juz 5 him 8. 
2. Hasiyatush-Shaawry “ola Tafsir Salalain, juz 5 hlm. 8, 


perahumu di dunia ini untuk bertakwa kepada 
Allah Swt. yang muatannya berupa keimanan, 
sedang layarnya ialah bertawakkat kepada- 
Nya. Barangkali saja kamu dapat setarnatitidak 
tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku tidak 
yakin kalian dapat selamat". 

Perkataan lainnya ialah: 

“Barangsiapa yang dapat menasehati 
dirinya sendiri, maka pemeliharaan Allah 
pasti didapatkannya. Barangsiapa yang dapat 
menyadarkan orang lain akan dirinya sendiri 
niscaya Allah menambahkan kemuliaan baginya. 
Hina dalam rangka ketaatan kepada Allah 
lebih baik daripada membanggakan diri dalam 
kemaksiatan". 

“Hai anakku, janganlah kamu bersikap 
terlalu manis karenanya kamu pasti ditelan, 
dan janganlah kamu terlalu pahit, karenanya 
kamu dimuntahkan. Hai anakku, jika kamu 
hendak menjadikan seseorang sebagai teman 
maka buatlah dia marah kepadamu sebelum 
itu, maka bila dia ternyata bersikap pemaaf 
terhadap dirimu, maka jadikanlah dia sebagai 
saudara, dan bila dia tidak mau memaafkan, 
maka berhati-hatilah terhadapnya”. 


Lahab (2x3) 

Kata Lahab artinya nyata api. Dan 
perkataan, úi .4i, yang menyala ketika api 
berkobar." Dan, Abu Lahab adalah salah seorang 
paman nabi. Nama aslinya adalah Abdul “Uzza 
ibnu ‘Abdil Muththalib. 


Luth (J3) 

Luth namanya adalah Ibnu Akhi Ibrahim, 
demikian kata Ibnu Abbas.“ Firman-Nya: Dan 
Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang Kami telah memberkahinya untuk 
sekalian manusia. (Q.S, Al-Anbiyaa' (21): 71) 

Menurut Ar-Raghib, Luth adalah isim “atam 
dan terambil dari Wara lesi bah isi imi! LY (sesuatu 
itu telah melekat di hatiku). Dan ucapan mereka 
581536, apabila si fulan menciptakan kegaduhan 


1. Tafsir Al-Maroghi, jilid 7 juz 21 hlm. 78. 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 3G hlm. 261. 
3. bid, phd 10 juz 30 hlm. 261 

4, ibid, pid 6 juz 17 hlm. $2. 
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seperti perbuatan yang dilakukan kaum Nabi 
Luth." 


Mim: a 


Al-Majuusi (32k) 

Majusi, sebagaimana dikatakan oleh 
Oatadah, mereka adalah kaum yang menyembah 
matahari, bulan dan api.” Di dalam buku sejarah 
agama dijelaskan bahwa Majusi dimaksudkan 
dengan agama Zoroaster, agama yang dipeluk oleh 
bangsa Persia, dengan pembawanya Zarathustra, 
yang lahir 660 SM, dengan kitab sucinya 
Zebdawesta dengan bahasa Zend (bahasa bahasa 
Persia kuno). Selanjutnya, lantaran bahasa asli 
(zend) tersebut sulit dipahami pemeluknya, maka 
pada masa dinasti bani Sasan (Sasanid Dinasti, 218- 
635 M) diterjemahkan ke dalam bahasa Pahlewi 
(bahasa Persia Pertengahan). Kemudian oleh 
kaumnya kitab tersebut dinamakan Zebdawesta, 
“Undang-undang yang dibubuhi tafsir”. (Q.S. Al- 
Hajj (221: 17) 


Al-Madiinah (222.471) 

Firman-Nya: Dan di bandar (tempat tinggal 
kaum Thamud) itu, ada sembilan orang yang 
semata-mata melakukan kerusakan di bumi 
(dengan berbagai-bagai maksiat) dan tidak 
melakukan kebaikan sedikitpun. (Q.S. An-Naml 
(27): 48) 

Keterangan 

Al-Madinnah atau madinatun artinya 
“kota”. “negeri”. Adapun Al-Madfinah yang 
dimaksud di sini ialah kota Hijs.4 Adapun firman- 
Nya, oyaa dual Jal bs (OS. Al-Hijr (15): 
67) Maka, Al-Madiinah dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah negeri Sadzum (Sodom), yaitu 
kota kaum Luth.” 

Sedang, Al-Madiinah dalam surat Al- 
Qashash ayat 15 (Lái ce ait cna de thali Jais 
aand Ya lia lid: Ula) Led 14) Maksudnya, negeri 
Mesir.» 


1. Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazhit Qur'on, hlm. 476 

2. Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 17 hlm. 98 

3, Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Agama, Cetakan keempat, Agustus 
1991, CV. Ramadhani-Solo, hlm. 43, 45. 

4. Tafsir Al-Maragii, jilid 7 juz 19 hlm. 146. 

5. bid, jid 5 juz 14 hlm. 29. 

6. Ibid, phd 7 juz 20 hlm. 42. 


AN ENSIKLOPEDIA MAKNAAL-OUR!AN BOA 
id Syarah Alfaazhul Our'an Gg 


Madyan (é) 

Firman-Nya: Dan {Kami utuskan} kepada 
penduduk Madyan saudara mereka: Nabi Syuaib; 
lalu ia berkata: “Wahai kaumku, sembahlah kamu 
akan Aliah, dan kerjakanlah amal soteh dengan 
mengharapkan pahala akhirat, dan janganlah 
kamu melakukan kerusakan di bumi”. (Q.S. Al- 
“Ankabuut [29]: 36) 

Keterangan 

Madyan adalah induk kabilah." Dan, Maa-u 
Madyan, maksudnya ialah sumur tempat mereka 
meminumkan ternaknya.3 Sebagaimana firman- 
Nya: Dan ketika dia sampai di telaga air negeri 
Madyan, ia dapati di situ sekumpulan orang-orang 
lelaki sedang memberi minum (binatang ternak 
masing-masing), dan ia juga dapati di sebetah 
mereka dua perempuan yang sedang menahan 
kambing-kambingnya. dia bertanya: “Apa hal 
kamu berdua?” Mereka menjawab: “Kami tidak 
memberi minum  (kambing-kambing kami) 
sehingga pengembala-pengembala itu membawa 
balik binatang ternak masing-masing: dan bapak 
kami seorang yang terlalu tua umurnya“. (Q.S. 
Al-Oashash (28): 23) 


Al-Marwah (53511) 
Al-Marwah, Baca Shafa. 


Maryam (252) 

Menurut bahasa Ibrani, Maryam artinya 
“pelayan Tuhan” (khaadimur rabb). Dikatakan 
demikian karena ia telah bernazar jika mempunyai 
anak akan diserahkan ke Baitul Magdis untuk 
berkhidmat.“ Baca “Isa. 


Maarut (La) 
Maarut, Baca Harut, Malakaini. 


Masjid (Lx) 

Masjid: tempat peribadatan orang-orang 
beriman pada waktu itu. Mereka adalah orang- 
orang Nasrani, menurut riwayat yang masyhur.” 


1 Sid, jilid 7 juz 20 him. 139 
2. tbid, jilid 7 juz 20 hlm. 47. 
3. Ibid, jilid 1 juz 3 him 142 
å. ibid, jilid 1 juz 1 him. 66. 

5. itid, pitid 5 juz 15 hlm. 130. 


Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya, 
Se maya KE gati said! JL pap pl aa Ul aple Tio Ioi 
link agli: .. Orang-orang itu berkata: “Dirikantah 
sebuah bangunan di atas (gua) mereka, Tuhan 
mereka lebih mengetahui tentang mereka", 
Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka 
berkata: “Sesungguhnya kami akan mendirikan 
sebuah rumah peribadatan di atasnya”. (Q.S. Al- 
Kahfi (18): 21) 

Adapun al-Masaajid adalah bentuk jamak 
dari masjid, yaitu tempat sujud. Kemudian 
menjadi nama bagi rumah, hanya Allah semata 
yang disembah, sebagaimana firman-Nya, ji, 
Isi AI id Ieda MS dl atiti: “Dan sesungguhnya 
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka, 
janganlah kalian menyembah seorang pun di 
dalamnya di samping (menyembah) Allah”. (Q.S. 
Al-Jin (721: 18)" 


Al-Masiih (remi) 

Al-Masih adalah kata yang di- arabkan 
Imu'arrab, kata serapan) yang berasal dari 
Bahasa Ibrani. Makna asalnya ialah “orang yang 
mencintai keteguhan” (masiikhan). Begitu juga 
kata 'Isa, yang biasa berdampingan dengan kata 
oi-masiih, berasal dari Bahasa Ibrani, Yasuu'. 
Adapun untuk kata al-masiih (tidak menggunakan 
kha’) terdapat dua makna: 1), Al-Masiih berarti 
‘isa binti Maryam. Dan dinamakan demikian 
dengan beberapa alasan, yang di antaranya 
ialah karena memiliki beberapa kelebihan 
dengan bentuk menyembuhkan orang sakit 
dengan cara mengusapnya, sehingga serta merta 
penyakit pasien hilang (sembuh), atau karena 
Allah memberkatinya dengan rupa tampan. 2), 
Al-Masiih berarti dajjaal. Dikatakan demikian 
karena ia mirip dengan al-masiih secara lafaz. 


1 find, jild 4 juz 1Ô hlm. ?2, terhadap perbedaan bentuk kata ix... 
(dengan dikasrahkanjdan x... (dengan ditathahkan), imam al-Qurtubi 
menjelaskan bahwa menurut Al-Farra”, setiap penyebutan wazan faolo 
yaf atu seperti dakhala yadkhulu maka maf'ulnya dilathahkan baik berupa 
Je maupun masdcr, dan ndak dibedakan peletakan horokot fothohnya, 
seperti dokhaja vadkhulu modkhalan, kecuali hurut-heruf yang memuat 
nama-nama (olosmaul yang telah terap dikasrahkan “mn filnya, di 
antaranya! Sial! Jakut! 4AN, mill usul! Sedangkan kata a-l! adalah dahi 
seseorang ketika dipergunakan secara terus menerus bersujud (yobhatur- 
rajut hang yusiribohu nodabas-sujuud). Lihat, Tafsir Af. Ourtubs, ylid 1 juz 2 
hlm 53 penjelasan di atas diambil dari surat At-Taubah (9). 17 
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Menurut Abu ‘Ubaidah, al-masiih adalah 
orang yang buta matanya yang karenanya 
dinamakan Dajjal." 


Muusa (wga) 

Firman-Nya, 583 batis SE At gaga GSI S3 
Us Yes: Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka), kisah Musa di dalam Al Kitab (Al Our-an) 
ini. Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih 
dan seorang rasul dan nabi. (Q.S. Maryam (19): 
51) Maka, Mukhlashan, berarti, seorang yang 
dipitih.? 

Firman-Nya: Kemudian Kami utus Musa 
sesudah rasul-rasul itu dengan membawa ayat- 
ayat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat 
itu. Maka perhatikanlah bagaimana akibat 
orang-orang yang membuat kerusakan. Dan 
Musa berkata: “Hai Fir'aun, sesungguhnya aku 
ini adalah seorang utusan dari Tuhan semesta 
alam, wajib atasku tidak mengatakan sesuatu 
terhadap Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa bukti 
yang nyata dari Tuhanmu, maka tepaskantah Boni 
israil (pergi) bersama aku”. (Q.S. Al-Xraaf [7]: 
103-105) 

Keterangan 

Musa, yang dimaksud dalam ayat tersebut 
adalah Musa bin 'Imran. Oleh ahli kitab ayah 
Musa itu dipanggil Amran. Tokoh datam kisah ini 
disebut Musa, karena masa kecilnya ia dilempar 
antara air dan pohon. Air dalam bahasa Qibti 
adalah Mu, sedangkan pohon adalah Sa, 

Adapun kata Fir'aun itu sendiri sebenarnya 
gelar bagi raja-raja Mesir, seperti halnya panggilan 
kaisar bagi raja-raja Romawi dan kisro bagi raja 
Persia. Dan pendapat yang terkuat menurut 
kebanyakan ahli sejarah mengenai Mesir kuno, 
bahwa Fir'aun yang bermusuhan dengan Nabi 
Musa adalah raja Minfatah. Dia juga mendapat 
gelar keturunan Dewa Ra (matahari). 

Kedudukan Musa a.s.. di dalam Al-Qur'an 
adalah sebagai berikut: 


1. Imam Abi Abdullah Syamsuddin Muhammad bin Abi Al-Fatah Al- 
Hambali Ai-Ba' li, Al-Mathfa' alao Abwaobil Mignao' Maktabah Al-Islaami- 
yah, Beirut (Tahun 1385H/1965M), hlm. 83-84 

2. Tafsir A-Moragfu, jibd 6 juz 16 him. 60. 

3. Ibd, jilid 3 juz hlm, 21. 
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1) Seorang yang dipilih (musthafay). Seperti 
dinyatakan; Dan ceritakanlah (hai Muhammad 
kepada mereka), kisah Musa di dalam Al 
Kitab (Al-Qur'an) ini. Sesungguhnya ia adalah 
seorang yang dipilih dan seorang rasul dan 
nabi. Dan Kami telah memanggilnya dari 
sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu dia 
munajat (kepada Kami). (Q.S. Maryam (191: 
51-53) 

2) Pelayan bagi kaumnya. Seperti dinyatakan: Dan 
(ingatiah), ketika Kami berfirman: “Masuklah 
kamu ke negeri ini (Baitul Magdis), dan 
makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi 
enak di mana yang kamu sukai, dan masukilah 
pintu gerbangnya sambil bersujud. Dan 
katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”, 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesatahanmu. 
Dan Kami kelak akan menambah (pemberian 
kami) kepada orang-orang yang berbuat 
baik. Lalu orang-orang yang zalim mengganti 
perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. Sebab itu 
Kami timpakan atas orang-orang yang zalim 
itu siksa dari tangit, karena mereka berbuat 
fasik. Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. Lalu 
memancariah dari padanya dua belas mata 
air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui 
tempat minumnya (masing-masing), makan 
dan minumlah rizki (yang diberikan) Allah, 
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi 
dengan berbuat kerusakan. (Q.S. Al-Baqarah 
(21: 58-60) 

3) Dapat berbicara secara langsung dengan 
Tuhannya. Seperti dinyatakan: Lu suga WI ak) : 
Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung. (Q.S. An-Nisa' (4): 163) 

Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa 

a.s., merupakan keistimewaan Nabi Musa a.s., 

dan karena Nabi Musa disebut: “Kalimullah” 

sedang rasul-rasul yang lain mendapat wahyu dari 

Allah dengan perantaraan Jibril. Dalam pada itu 

Nabi Muhammad saw. pernah berbicara langsung 

dengan Allah pada malam hari di waktu Mi'raj.” 


1. Depag, Al-Qur'an don Terjemahnya, catatan kaki, no 381 hlm 151. 
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Mishrun (422) 

Firman-Nya, tas ilust: pergilah kalian ke 
suatu kota. (Q.S. Al-Baqarah [2]: 61) 

Keterangan 

Mesir adalah nama untuk setiap negeri yang 
dibatasi (mahduud). Dikatakan, tas Las, yakni 
aku mendirikan temboknya. " 

Di dalam sejarah disebutkan bahwa Mesir 
adalah tempat kelahiran para nabi, sekaligus 
penyebaran dakwahnya. Dan di situ pula 
munculnya berbagai kerajaan dengan para 
rajanya. Kata mishr yang tertera di dalam Al- 
Qur'an merupakan istilah yang mengacu pada 
Mesir kuno, dengan berbagai kebudayaan dan 
peradabannya. 

Secara singkat Mesir kuno mempunyai 
agarna dengan berbagai bentuk pemujaan sebagai 
berikut: 

Pemujaan terhadap para dewa, yakni: 
Dewa Ra, “dewa matahari”: Su, “dewa angin”, 
Tifnit, “dewa udara”: Jib, “dewa bumi”; Nut, 
“dewa sungai Nil”; Isis, “dewa kemarau”; Niftis, 
“dewa tandus”. 

Sedangkan bentuk pemujaannya antara 
lain: a) pemujaan terhadap para raja, dan mummi 
(pengawetan). Yakni, mereka memuja para raja 
semasa hidup dan bertanjut kematiannya dengan 
mumminya, b) pemujaan terhadap berhala, 
patung. Misalnya patung yang berkepala hewan 
dan bertumbuh manusia, Spinx: e) pemujaan 
terhadap binatang. Misalnya lembu, yang dikenal 
dengan Apis; d) pemujaan terhadap kekuatan 
alam. Yakni, bangsa Mesir kuno menyembah 
matahari dan sungai Nil, lantaran keduanya 
yang memberi kehidupan.” Matahari yang terus 
bersinar, dan dengan gersangnya daratan Mesir, 
sungai Nil menyegarkannya. * 


Makkah (452) 
Makkah, Baca Bakkah, Ismail. 


1. Mu'jam Mufradat Alfoazhil Qur'on, him. 489. 

2. Mishron dalam ayat tersebut adalah negern yang gersang, lantaran 
kurangnya curah hujan, dan dirasrif untuk memudahkannya Oteh karena- 
nya dikatan ngagatun mashuur adalah unta yang lambat keluar air susunya, 
(sebagaimana Mesir jaman dahulu yang lambat turun hujannya). Mu'am 
Mafradat Alfoozhu! Qur'an, hlm. 489. 

3. Drs. H. Abu Ahmad, Sejerah Agama, hlm. 38, 
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Mikaala (Jus): Malaikat Mikail 

Firman-Nya: Barangsiapa memusuhi Allah 
(dengan mengingkari segala petunjuk dan 
perintah-Nya, memusuhi  Malaikat-malaikat- 
Nya, Rasul-rasul-Nya, dan (memusuhi) malaikat 
Jibril dan Mikail, (maka ia akan disiksa oleh 
Allah) kerana sesungguhnya Allah adalah musuh 
bagi orang-orang kafir. (Q.S. Al-Baqarah (21: 98) 


Al-Malaa-ikah (SL) 

Menurut orang Arab malakun ialah jenis 
jin yang bersih dan baik." Di dalam Al-Qur'an 
disebutkan bahwa malaikat dapat berwujud 
manusia berjenis kelamin laki-laki, yang 
mendatangi hamba pilihan-Nya. Di antaranya: 

1. Datang kepada Maryam sebagai utusan 
Tuhan untuk memberi anak yang suci, 
seperti dinyatakan: dan ceritakantah (kisah) 
Maryam di dalam Al-Qur'an, yaitu ketika ja 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu 
tempat di sebelah timur, maka ia mengadakan 
tabir (yang melindunginya) dari mereka: lalu 
Kami mengutus roh Kami kepadanya, maka 
ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) 
manusia yang sempurna. Maryam berkata: 
sesungguhnya aku berlindung kepadamu 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, jika kamu 
seorang yang bertakwa". Ia (Jibril) berkata: 
sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Allah, untuk memberimu seorang anak taki- 
laki yang suci”. (Q.S. Maryam (191: 16-19) 

. Datang kepada Luth memberi tahu turunnya 
azab, seperti dinyatakan: para utusan itu 
berkata: sesungguhnya kami adalah utusan 
Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggumu, sebab itu pergilah dengan 
membawa keluarga dan pengikut-pengikutmu 
di akhir malam dan janganlah ada seorang di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang 
menimpa mereka karena sesungguhnya saat 
jatuhnya azab kepada mereka ialah di waktu 
Subuh; bukankah Subuh sudah dekat?” (Q.S. 
Huud (117: 81) 


Led 


1 Ats-Tsa'atabi, fighul Lughoh wo Sirul Arabiyyah, bab 17 fasal, fi 
Tartibil pn, hlm. 155, 


Secara khusus kata malaikat ditujukan 
kepada penjaga neraka, yang di antaranya 
dinyatakan dengan ashaabun-naar, seperti bunyi 
ayat: AG Y UJI masal dar us (Q.S, Mudatstsir 
[74]: 31), ialah maka maksud ashaabun naar 
adalah penjaga nereka. 

Abdullah Yusuf Ali di dalam kitab tafsirnya 
menjelaskan bahwa ayat tersebut berbicara 
perihal angelology (ilmu atau teori tentang dunia 
malaikat), yang di dalam Perjanjian Baru terdapat 
hubungan malaikat dengan api. Di dalam Kitab 
Wahyu IX.II, terdapat ungkapan “malaikat 
jurang maut”, yang dalam bahasa Ibrani disebut 
Abadon, sedangkan datam bahasa Yunani disebut 
Apolion.? 

Terkadang penyebutan malaikat dinyatakan 
dengan tugasnya, seperti kata al-multagiyaan 
dan al-multaqiyaat, JUA ya) crad ye outi Alis SI 
Jai: (yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat 
amal perbuatannya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. (Q.S. 
Oaaf (50): 17) 

Sedang 1$3 cak: (Malaikat-malaikat) 
yang menyampaikan wahyu. (Q.S. Al-Mursalaat 
(773: 5) Maksudnya, yang menyampaikan ilmu 
dan hikmah kepada para nabi.” 


Al-Malakayni (55111) 

Firman-Nya: Mereka (membelakangkan 
Kitab Allah) dan mengikuti ajaran-ajaran sihir 
yang dibacakan oleh puak-puak Syaitan dalam 
masa pemerintahan Nabi Sulaiman, padahat 
Nabi Sulaiman tidak mengamalkan sihir yang 
menyebabkan kekufuran itu, akan tetapi puak- 
puak Syaitan itulah yang kafir (dengan amalan 
sihirnya): karena merekalah yang mengajarkan 
manusia ilmu sihir dan apa yang diturunkan 


1. Dr dalam kepustakaan agama ahli KltabfYahudi dan Nasrani) ayat 
tersebut antara lam ditujukan kepada mereka. Kaum Essence, suatu kelom- 
pok Yahudi dengan gagasan rohani yang kental sekali, yang barangkali nabi 
Isa sendiri juga dari sana, mempunyai kepustakaan yang luas mengenai an- 
gelology, dan juga di dalam Midras, sebagai aliran penafsiran Kitab Taurat 
dan penjelasan yang bersifat mistik, banyak sekali yang membicarakan ten- 
tang malaikat, Lihat, Abdullah Yusuf Ali, The Teory Qur'an, Text, Translation 
and Commentary (Qur'an Terjemah dan Tafsirnya), Catatan kaki no. 5794, 
film. 1528, Pustaka Firdaus, Alih bahasa: Al Audah, Cet ke-1 Februari 1995, 

2. Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm, 178: At-Tooliyoad adalah Jeh, 
yakni sui, artinya "yang membacakan”. Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa at-taaliyaatidz-dzikray adalah malaikat yang membacakan Qur'an. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mu- 
jahid, Ibnu Zubair dan As-Suday. Fathul Qadir, jihd 4 hlm. 386, 
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kepada dua malaikat: Harut dan Marut, di 
negeri Babi! (Babylon), sedang mereka berdua 
tidak mengajar seseorang pun melainkan 
setelah mereka menasihatinya dengan berkata: 
“Sesungguhnya kami ini hanyalah cobaan (untuk 
menguji imanmu}, oleh itu janganlah engkau 
menjadi kafir (dengan mempelajarinya)”. Dalam 
pada itu ada juga orang-orang mempelajari 
dari mereka berdua: ilmu sihir yang boleh 
menceraikan antara seorang suami dengan 
istrinya, padahal mereka tidak akan dapat sama 
sekali memberi mudarat (atau membahayakan) 
dengan sihir itu seseorang pun melainkan dengan 
izin Allah. Dan sebenarnya mereka mempelajari 
perkara yang hanya membahayakan mereka dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan 
demi sesungguhnya mereka (kaum Yahudi itu) 
telahpun mengetahui bahwa siapa yang memilih 
ilmu sihir itu tidaklah lagi mendapat bahagian 
yang baik di akhirat. Demi sesungguhnya amat 
buruknya apa yang mereka pilih untuk diri 
mereka, kalaulah mereka mengetahui. (Q.S. Al- 
Bagarah (21: 102) 

Keterangan 

Al-Malakayni dalam ayat tersebut ialah dua 
orang laki-laki yang penuh kharisma, disegani 
dan dihormati oleh semua orang." Di dalam kata 
matakaini ini terdapat dua gira'at. Dibaca fathah 
lam-nya dan kasrah lam-nya. Artinya ialah dua 
orang laki-laki. Keduanya diserupakan sebagai 
malaikat adakalanya karena mereka memiliki 
sifat-sifat terpuji hingga mereka seperti malaikat. 
Terkadang diartikan sebagai raja karena mereka 
tidak membutuhkan pertolongan orang lain, 
sebagaimana layaknya orang kaya yang dijuluki 
sebagai raja.” 


Manaat (sa) 
Manaat, Baca Suwaa'. 


Nun: 3 
Dzun nuun (631 35) 
Firman-Nya: Dan sesungguhnya Nabi Yunus 


adalah dari rasul-rasul (Kami) yang diutus. 


1. tbid, jilid 1 juz 1 him. 178 
2, tbid, jilid 1 juz 1 him 181. 
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(Ingatkanlah peristiwa) ketika ia melarikan 
diri ke kapal yang penuh sarat. (Dengan satu 
keadaan yang memaksa) maka dia pun turut 
mengundi, lalu menjadilah ia dari orang-orang 
yang kalah yang digelunsurkan (ke laut). Setelah 
itu ia ditelan oleh ikan besar, sedang ia berhak 
ditempelak. Maka kalaulah ia bukan dari orang- 
orang yang sentiasa mengingat Allah (dengan 
zikir dan tasbih), tentulah ia akan tinggal di 
dalam perut ikan itu hingga ke hari manusia 
dibangkitkan keluar dari kubur. (Q.S. Ash- 
Shaffaat (37): 139-144) 

Keterangan 

Dzun-nuun artinya sahabat ikan (Yunus), 
yang di dalam Bibel dinamakan Yonah, karena 
menurut ayat di atas ia ditelan oleh ikan. Lantaran 
kaumnya tidak mau menerima ajaran-ajarannya, 
maka Nabi Yunus berlayar meninggalkan mereka 
dengan marah, karena ia sangka dengan langkah 
yang ditempuhnya ia bisa lapang dada. Nun 
adalah huruf ziyadah, dan nun juga berarti (at- 
huut) Lali, jamaknya jus." 


Nasr (pai) 
Nasr, Baca Suwaa': Nuh 


Nashraniy (Sha) 

Istilah Nasrani berasal dari nama kota, 
Nazareth, sebuah kota kecil yang terletak 
disebuh bukit. Dalam bahasa Arab disebut 
nashirah, dan Nazareth disebut juga dengan 
kota putih, lantaran rumah-rumah penduduknya 
membangunnya dengan mempergunakan batu- 
batu putih. Nashrani disebut juga dengan 
agama Kristen, diambil dari nabinya Yesus 
Kristus, sebuah gelar kehormatan keagamaan 
buat Yesus dari Nazareth. Kristus adalah bahasa 
Yunani, dan dalam bahasa Ibrani disebut 
Messiah, “yang diurapi”. Sebuah istilah yang 
bermula dari kebiasaan bangsa #sra'il kuno 
yang tidak memahkotakan raja-rajanya, tetapi 
mengurapinya.2 


Nuuh (z3) 
Firman-Nya; Sesungguhnya Kami telah 
mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan 


1. Torbib Oamus Al-Munidh, juri bab run him. 465 maddah .. 
2 Lihat Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Agama, hlm. 126. 


memerintahkan): “Berilah kaummu peringatan 
sebelum datang kepadanya azab yang pedih". 
Nuh berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepada kamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, 
niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa- 
dosamu dan menangguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak 
dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui”. 
Nuh berkata: “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku malam dan siang, maka 
seruanku itu hanyalah menambah mereka tari 
(dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kati 
aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan 
anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya) dan mereka 
tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengan sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah 
menyeru mereka (kepada iman) dengan cara 
terang-terangan, kemudian sesungguhnya aku 
(menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan 
dan dengan diam-diam, maka aku katakan kepada 
mereka: “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun--, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat, dan membanyakkan harta dan anak- 
anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun 
dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu 
sungai-sungai. Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah? Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat- 
tingkat? Dan Allah menciptakan padanya bulan 
sebagai cahaya dan menjadikan matahari 
sebagai pelita? Dan Allah menumbuhkan kamu 
dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian 
Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan 
mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari 
Kiamat) dengan sebenar-benarnya. Dan Allah 
menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang tuas 
di bumi itu". Nuh berkata: “Ya Tuhanku, 


sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku, dan 
telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan 
kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang 
amat besar”. Dan mereka berkata: “Jangan 
sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali 
kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan 
jangan pula suwaa', yaghuts, ya'ug dan nasr”. 
Dan sesudahnya mereka telah menyesatkan 
kebanyakan (manusia); dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu 
selain kesesatan. Disebabkan kesatahan-ke- 
salahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu 
dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain 
dari Allah. Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorangpun di antara orang-orang 
kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir. Ya Tuhanku! 
Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan 
jangantah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zalim itu selain kebinasaan”. (Q.S. Nuh 
[74]:1-28 ) 

Keterangan 

Nuh, nama lengkapnya ialah Nuh bin 
Lamik bin Matwasyalah bin Khanukh (Idris) bin 
Mahlail bin Ganin bin Anwasy bin Syits bin Adam 
a.s.” Sedangkan istrinya timra-atahu) bernama 
Waa'ilah, dan menurut Magatil, Waati'ah. Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa ¿,ġi adalah kata 
masdar dari +ú, yakni, berteriak yang disertai 
ratapan (shaaha bi-'awiilin). Dikatakan z>t 
Lap ita (kerabat dekatnya meratap). Asal kata 
an-nuuh adalah kumpulan wanita yang meratap 
Kijtimaa'un-nisaa' fil manaahah), yang banyak 
menyebut-nyebut kebaikan. Dan termasuk dalam 


1. ibnu Katsir, Gishashut Anbiyao' {terjemah}, Pustaka Azzam, Cet, 
Ke-6 (juni 2003), htm. 79. 

2, Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad Ai-Husein bin Mas'ud Al- 
Farra" asy-Syafiiy, Tufsir Al Baghawi Al-Musomma Ma oatiimut Tonziil, 
Daar Al-Fikr, Beirut-Libanon, Cet. Ke-1 (1993M/1414H), juz 4 hlm, 339. 
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pengertian yang sama adalah ar-riihun-naihah, 
yakni angin ribut." 

Adapun penafsiran ayat, “bahwasanya 
manusia itu (dahulunya) adalah umat yang satu 
lalu mereka menjadi terpecah-belah.“ Imam 
Ath-Thabari menjelaskan sebuah riwayat, yang 
berbunyi: Telah bercerita kepada kami Muhammad 
bin Basyar, ia berkata: telah bercerita kepada 
kami Abu Dawud, ia berkata: telah bercerita 
kepada kami Hammam, dari Qatadah dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Sesungguhnya jarak 
kehidupan antara Nuh dan Adam adatah 10 
kurun, mereka sernua berpijak pada syariat yang 
haq, lalu timbullah perselisihan, Kemudian Allah 
mengutus para nabi pemberi kabar gembira dan 
ancaman. 

Menurut Ibnu Gutaibah bahwa Nuh adalah 
nabi pertama yang diutus oteh Allah setelah 
Idris a.s.” Imam Ath-Thabari menjelaskan 
bahwa bahwa Nuh adalah nabi pertama kali 
yang diutus Allah. Sebagaimana riwayat berikut: 
telah bercerita kepada kami al-Hasan bin Yahya, 
ia berkata: telah bercerita kepada kami Ar- 
Razzag, ia berkata: telah kabarkan kepada kami 
Ma' mar, dari Gatadah, bahwa firman Allah Swt., 
“bahwasanya manusia itu (dahulunya) adalah 
umat yang satu lalu mereka menjadi terpecah- 
belah....” ia mengatakan, mereka semuanya 
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk, 
lalu mereka berselisih. Kemudian Allah mengutus 
para nabi yang memberikan kabar gembira dan 
ancaman.” 

Nuh bersama rombongannya telah selamat 
dari banjir bandang, seperti diceritakan: Allah 
berfirman: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atas 
kamu dan atas umat-umat yang mukmin dari 
orang-orang yang bersamamu akan tetapi ada 
beberapa golongan yang akan Kami senangkan 
mereka, kemudia akan mengenai mereka azab 
yang pedih dari kami.” (Q.S. Huud (11): 48) dan 
untuk peristiwa banjir bandang tihat ayat 25-47. 

1. Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'on, hlm. 529-560 

2. Aih-Thabari, Muhammad bm Jarir bin Ziyad bin Khalid bin Katsir 
Abu Ja'far At-Thabariat, Tarnkhul-Umam wol-Muluk wal-Akhharun, Doorut 
Fikir UL, jilid 1 hlm 168 


3. Ibnu Outaibah, Al Mp'oariif hlm. )3. 
4. Ath-Thabari, Op. Cit., ylid 1 hlm. 168. 
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Al-Hudhud (3421) 

Burung hud-hud. Al-Hudhud adalah satah 
satu anugerah Allah yang diberikan kepada 
Nabi Sulaiman a.s, sebagai pembawa surat yang 
menghubungkan antara Nabi Sulaiman a.s. dan 
ratu Balqis di negeri Saba”. Kata hud-hud ini 
hanya dimuat di dalam surat An-Nami ayat 21-24, 
dalam bentuk terjemahan, dinyatakan: 

Dan dia memeriksa burung-burung lalu 
berkata: “Mengapa aku tidak melihat hud- 
hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir. 
Sesungguhnyaakubenar-benar akan mengazabnya 
dengan azab yang keras, atau benar-benar, 
menyembelihnya kecuali dia benar-benar dia 
datang kepadaku dengan alasan yang terang. 
Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
lalu ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu 
yang kamu belum mengetahuinya: dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting 
yang diyakini, sesungguhnya aku menjumpai 
seorang wanita yang memerintah mereka, dan 
dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai 
singgasana yang besar. Aku mendapati dia dan 
kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan 
setan telah menjadikan dia memandang indah 
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalang 
mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak 
dapat petunjuk. (Q.S. An-Naml (27): 21-24) 


Harun (53513) 

Firman-Nya: “Pergilah kepada Firaun, 
sesungguhnya ia telah melampaui batas”. Nabi 
Musa berdoa dengan berkata: “Wahai Tuhanku, 
lapangkantah bagiku, dadaku: “Dan mudahkantah 
bagiku, tugasku; “Dan tepaskanlah simpulan dari 
lidahku, “Supaya mereka paham perkataanku: 
“Dan jadikanlah bagiku, seorang penyokong dari 
keluargaku. “Iaitu Harun saudaraku, “Kuatkantah 
dengan sokongannya, pendirianku, “Dan jadikan- 
tah dia turut campur bertanggungjawab dalam 
urusanku. (Q.S. Thaaha (20): 25-32) 

Keterangan 

Di dalam Injil dan kalangan masyarakat 
Eropa dikenal dengan Aaron, saudara laki-laki 
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Musa." Harun adalah putra Musa a.s. Dikatakan, 
dia adalah seorang laki-laki satih dari bani 
Isra'il. Saudara perempuan berdasarkan makna 
ini berarti penyerupaan. Mereka menyerupakan 
Maryam dengan Harun sebagai ejekan, atau 
karena dahulu mereka melihat kesalehan 
Maryam.” (Q.S. Maryam [19]: 28) 


Haarut (23513) 

Firman-Nya; Dan mereka mengikuti 
apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan 
bahwa Sulaiman itu mengerjakan sihir), padaha! 
Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia 
dan apa yang diturunkan kepada dua orang 
malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut, 
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) 
kepada seorangpun sebelum mengatakan: 
“Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), 
sebab itu janganlah kamu kafir". Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu, mereka dapat menceraikan 
antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan 
mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari 
sesuatu yang memberi mudharat kepadanya dan 
tidak memberi manfaat. Demi, sesungguhnya 
mereka telah meyakini bahwa barangsiapa 
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadatah baginya keuntungan di akhirat dan amat 
jahattah perbuatan mereka menjual dirinya 
dengan sihir, kalau mereka mengetahui. (Q.S. 
Al-Baqarah (2): 102) 

Keterangan 

Harut dan Marut, keduanya merupakan 
malaikat yang mengajarkan ilmu sihir kepada 
manusia di negeri Babil (Babilonia, sebutan untuk 
wilayah Mesopotamia) sehingga manusia mampu 
menceraikan pasangan suami istri dengan ilmu 
sihir tersebut. 3 


4. Ensiktopedh Islam {Ringkas} bins 125. 
2 Tojs Al-Maragir, jtid 6 juz t6 hlm, 4b 
3, Ensiklopedi) 'slom (Ringkas), him 127, 
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Huud (532) 

Di dalam Lisanuf “Arab dijelaskan bahwa 
kata hud adalah al-haud. Yang berarti at-taubah 
(bertaubat), berasal dari kata 3513 34-3xgsta, 
yakni bertaubat dan kembati kepada kebenaran 
(taaba wa raja'a ilal hagg), dan bentuk isim 
fa'iltpelaku)nya adalah haid (Ita). Hud adalah 
nama seorang nabi yang diperintahkan kepada 
bangsa Arab sebelum zaman Istam.” Nama 
lengkapnya, Hud bin Shalikh bin Arfakhsyadz 
bin Sam bin Nuh a.s. Ada juga yang mengatakan 
bahwa Hud adalah Abin bin Shalikh bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Selain itu, ada juga 
yang mengatakan bahwa ia adalah putra Abdullah 
bin Rihbah Al-Jarud bin Aad bin Aush bin Asrm 
bin Sam bin Nuh a.s. Demikian disebutkan oteh 
Ibnu Jarir. Dan istrinya (imra-atahu) bernama 
waahilah, dan menurut Magatil Waalihah. “ 

Hud berasal dari sebuah kabitah yang diberi 
nama “Aad bin Aush bin sam bin Nuh. Mereka itu 
adalah bangsa Arab yang tinggal di bukit-bukit 
pasir yang terletak di sebelah kanan antara Aman 
dan Hadramaut. Sebuah daerah yang menjorok 
ke laut yang diberi nama “asy-Syahr”. Dan 
mereka mempunyai sebuah lembah yang diberi 
nama Mughits.'! 


Haarnaan (Sista) 

Haman adalah menteri Fir'aun. Keberada- 
annya tertera di dalam firman-Nya: Dan Fir'aun 
berkata: "Ya Haman, buatkantah bagiku sebuah 
bangunan yang tinggi supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa dan sesungguhnya aku memandangnya 
seorang pendusta.” (Q.S, At-Mu'min [40]: 36) 


Ya: 
Yahya (55) 

Firman-Nya: Kemudian malaikat (Jibril) 
memanggil Zakariya, sedang ia tengah 
berdiri melakukan salat di mihrab (katanya): 
“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu 

1 Ibnu Manzur, Lisconuf Arob, jilid 3 him. 439 maddah us. 

2. Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 137. 

3 lahat, Ibnu Katsir, Oshoshut Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm. 112. 
4. Tafsir Al-Bughowi, juz 4 him 339. 


5. Lihat, Ibnu Katsir, Oishoshul Anbiyag' tedisi Indonesia), hlm. 118 
6. Ibid, him 383 
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dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat {yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri {dari hawa nofsu) 
dan seorang Nabi termasuk keturunan orang- 
orang saleh,” (0.5. Ali ‘Imraan [3]: 39) 

Keterangan 

Tentang Yahya, Al-Qur'an menyebutnya 
dengan lam naj'at lahu min gabtu samiyyan, “yang 
sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 
orang yang serupa dengan dia.” (Q.S. Maryam 
[t9]: 7), yang menurut Said bin Jubair dan ‘Atha’, 
maksudnya kami belum pernah memberi nama 
yang sama dan serupa kepadanya. Seperti halnya 
bunyi ayat, Gas Jalu Ja (Q.S. Maryam 1191: 65) 
yakni semisalnya. Maknanya, bahwa ia (Yahya) 
tidak ada bandingannya, karena ia belum pernah 
berbuat maksiat dan tidak pula tertuduh maksiat 
(tahimmu-ma'ashiyah)."! 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata 
Yahya di-Arab-kan dari Yohanna (Yohanes). Dalam 
Injil Matius disebutkan, bahwa kelak ia dipanggit 
dengan nama Yohanes, si pembaptis, karena 
pekerjaannya adalah tukang “membaptis' arang- 
orang di zamannya. Adapun dalam bahasa Arab 
nama Yahya berasal dari suku kata al-hayaat. 
Atas dasar ini seorang penyair dalam risa (bela 
sungkawanya) mengatakan: 

0 Naa 
Sapu a 

“Kunamai dia Yahya, supaya tetap hidup. 

tetapi terhadap suatu perkara (mati) yang 

telah ditentukan Allah terhadap manusia, 
tidaklah bisa mengelakkan dirinya”. 

Adapun firman-Nya: Lx. paii stus; Dan 
Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak. (Q.S. Maryam (19): 12) 

Kata shabiyyan adalah lelaki yang telah 
balig namun masih kekanak-kanaan,” Imam Al- 
Baghawi menjelaskan bahwa shabiyyan pada 
ayat tersebut ialah lelaki yang umurnya 30 
tahun. Atas dasar penafsiran tersebut sebagaian 
ulama salaf mengatakan, “Barangsiapa mampu 
membaca Al-Qur'an sebelum usianya menginjak 


1. Tafsir Al-Bughaw, yuz 2 hlm. 158. 
2. Tafsir Al-Moraghi, jilid 1 juz 3 1m, 148 
3. Mu'jom Mufrodat Alfoozhit Qur'on, him 282 
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30 tahun, maka ia termasuk yang diberi hikmah 
pada masa-masa tersebut." 


Yaasin (wb) 

Tentang kata yaasiin, ada yang berpendapat 
bahwa Yaasin maknanya yaa Insaan (wahai 
manusia). Sedang yang benar ia adalah nama 
huruf tahajju' (huruf permulaan, pembuka) 
yang terdapat di awal-awal surat. Menurut 
Ibnu Katsir menjetaskan bahwa yang dimaksud 
dengan Yasin adalah penduduk suatu negeri. Dan 
Mayoritas ulama salaf maupun khataf, negeri 
tersebut bernama Anthakiyah. Dernikian yang 
diriwayatkan Ibnu Ishaq yang diperolehnya dari 
Ibnu Abbas, Ka'ab Al-Akhbar, dan Wahab bin 
Munabbih, di mana mereka berkata: “Negeri 
tersebut mempunyai seorang raja yang bernama 
Anthiochos bin Anthiochos, seorang penyembah 
berhala. 


Ya'juj dan Ma'juj (75x45 25255) 

Firman-Nya: Mereka berkata: “Hai 
Dzulqarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj itu 
orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 
pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat 
dinding antara kami dan mereka?” (0.5. Al-Kahfi 
[18]: 94) 

Keterangan 

Ya'juj adalah Tartar dan Ma'juj adalah 
Mongol. Mereka berasal dari satu bapak yang 
bernama Turk, dan bertempat tinggal di bagian 
utara Asia. Negara mereka memanjang dari Tibet 
dan Cina sampai ke laut baku utara; di barat 
sampai negeri Turkistan. 


Ya'guub (23425) 

Ya'qub adalah Ya'qub bin Ishag bin Ibrahim 
as., dia beristrikan saudara perempuan Maryam 
binti Imran, salah seorang putra Sulaiman a.s.” 


Al-Yahudiy (EA) 
Firman-Nya: Di antara Ahli Kitab ada orang 
yang jika kamu mempercayakan kepadanya 


1 Iofs Al-Boghowi, juz Jln 156 

2 lihat. Mujam Mufradat Aljcarbti Qu "on, hlm. 574. 

3 Uhat Oisheshul Anbiyoa' (edisi Indoresiah, him 343-323. 
4 Fatur Al-Muragiv, plid b juz 16 him 13 

5 nd phd ā juz 16 hlm, 33. 


harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; 
dan di antara mereka ada orang yang jika 
kamu mempercayakan kepadanya satu Dinar, 
tidak dikembalikannya padamu, kecuali jika 
kamu setalu menagihnya. Yang demikian itu 
lantaran mereka mengatakan: “Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang ummi. Mereka 
berkata dusta terhadap Allah, padahal mereka 
mengetahui. (Q.S. Ali Imran (31: 75) 

Keterangan 

Al-Yahuud (ssi), adalah Yahuda salah 
satu anak Ya'gub as. Sedang bentuk tunggalnya 
šasy) Dari keturunan Ya'qub inilah terlahir 
beberapa nabi dari kalangan bani Isra'il. Oleh 
karena itu pangkat kenabian, menurutnya, tidak 
layak diturunkan kepada selain rasnya. ras Isra'it. 
Oleh karenanya banyak ayat yang menyebutkan 
penolakan kalangan Yahudi terhadap kenabian 
Muhammad dengan kata baghyan, “kebencian”. 
hasadan, “iri hati” lantaran Muhammad saw. dari 
kalangan Arab Quraisy. 

Wujud dari perasaan ras yang tinggi yang 
dimiliki kalangan Yahudi ini berimbas pelecehan 
kepada agama selain Yahudi, di antaranya 
berkaitan dengan ayat di atas, Muhammad 
Guthb menjelaskan bahwa orang-orang Yahudi 
sama sekali tidak melepaskan kebencian mereka 
terhadap al-ummiyyuun atau al-ummiyyiin. 
Hal itu lantaran mereka adalah bangsa Allah 
yang terpilih. sedangkan bangsa-bangsa lain 
merupakan “anjing-anjing” manusia yang hanya 
patut dikalahkan dengan kelemahan, permusuhan 
dan penghancuran. Batas dendam yang mereka 
lakukan terhadap orang-orang Kristen di Eropa 
adalah balas dendam klasik-yakni, batas dendam 
atas penindasan mengerikan yang mereka terima 
di bawah pemerintahan orang orang Romawi 
Kristen, dan penghinaan yang menimpa inereka 
Gi setiap masyarakat masehi. Penghinaan yang 
dicerminkan oleh novel pengarang GNOA karya 
Shakes Peare, seperti halnya pementasan novel 
Air Raksa Merah karya Rcozy. Yang kisahnya 
sebagai berikut: 

Orang Kristen 


membutuhkan harta, 


untuk itu Ia pinjam kepada orang Yahudi. 


L Majma'al Lughatul 'Araliyyah, Maju AL Foreehui Jar on. Let 3, 
takun 1390 H/1970 M, Al- Hara Al-ishriyai Al Aminah, pid 2 him 378. 


Kendatipun demikian, ia harus menghinakan 
orang yang mengutanginya. Untuk itu ia tidak 
sudi menerimanya dengan tangannya harta yang 
ia pinjam itu, tidak mau menyentuhnya. Harta 
itu diletakkan jauh dari dirinya bagaikan barang 
yang dibuang dan berkata kepada orang Yahudi 
(yang mengutangi) sembari memerintah dengan 
galak: “Letakkan, wahai babi, barang itu dengan 
menjauh dan berpalingtah dari wajahku". Jika 
orang Yahudi yang mengutangi itu telah menjauh 
beberapa langkah secara amat terhina, maka 
“tuan” si orang Kristen itu mendekat untuk 
mengambil harta benda yang diutangnya dari si 
Yahudi! 

Penghinaan yang tak terlupakan dari 
ingatan orang Yahudi." 

Orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani dinyatakan dengan ahlu kitab. Agama 
Yahudi tidak terpisahkan dengan ketokohan Musa 
bin Imran. Karena dari sanalah asal muasal Musa 
a.s. 

Di dalam buku-buku sejarah dijelaskan 
bahwa agama Yahudi mempunyai sepuluh 
perintah (ten commandements), yang berisikan 
asas keyakinan (aqidah) beserta asas-asas 
kebaktian (syariat). Sepuluh perintah itu 
diterima Musa dari Yahuwa (Allah Yang Maha 
Esa) sewaktu munajat di atas bukit Sinai. Adapun 
sepuluh perintah itu termuat di dalam Kitab 
Keluaran, 20: 1-117 dan di dalam Kitab Ulangan 
t(Deoteronony) 1,5: 1-21 yang kesimpulan isinya, 
antara lain: Jangan memuja Hah lainnya di 
luar Yahuwa; jangan membikin patung maupun 
ukiran: jangan menyebut nama Yahuwa dengan 
sia-sia: muliakan hari sabat (Sabtu); hormati 
Ibu-bapak: jangan membunuh: jangan berzina, 
jangan mencuri: jangan melakukan kesaksian 
dusta, jangan menginjak hak orang lain tanpa 
hak.” 


1 Qutb, Mehanrnad, At Tofhawwar wu At-Tsopat f Moyog! 
Bosyartyah (Evolusi mural), ahh bahasa Drs Yudian Wahwudt Asmin dan 
Drs. Marwan, Abikhlas-Sueabaya, Cot Ked {1995}, him. 41. 

2 Keterangan di atas dinukit dari Joescet Syu'ayh, duamo-Ayemo 
Besor di Duma, Pustaka Al-Husna, kebon Sirih Barat 1/39, Cet. Ke-1; 1983, 
ulm 272; selanjutnya behan menjelaskan tentang sekte-sekte dalam 
agama Yahudi antara lain: #.Sodukr. Sekte im dipimpin oleh imam4mam 
hesarikngh Prest) di Jarussiem dan berpengaruh di lapisan atas, kaum 
terpelajar Yahudi maupun kaum bangsawan Yahudi Hai itu disebabkan 
mereka tebin menitikberatkan pertimbangannya nada soal-soal politik, = 
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Perihal tabiat jahat orang-orang Yahudi yang 
lain adalah tahriif, “suka mengubah ketetapan 
hukum”, Mohammad Abduh menyatakan: 
“Barangsiapa yang ingin mengetahui apa yang 
dilakukan oleh mereka terhadap kitabnya, maka 
hendaklah ja melihat apa yang mereka pegang 
sekarang. Maka akan tampak di hadapannya 
dengan jelas bahwa kitab suci yang mereka 
pegang itu sama seperti buku karangan biasa 
yang membicarakan masalah-masalah akidah 
dan hukum-hukum agama. Dengan pengertian 
lain bahwa keaslian kitab tersebut telah 
hilang karena telah diubah oleh tangan-tangan 
mereka. Kitab tersebut kini sudah tidak asli lagi- 
isinya sengaja dibuat sedemikian rupa untuk 
menipu dan merusak agama mereka sendiri, 
lalu dikatakan ini dari Tuhan, padahat mereka 
menyelewengkan pengikutnya dari Kitabullah 


= 2, Phorisi. Sekte mi mempunyai pengikut pada lapisan rakyat di bawah 
pimpinan rabbi rabbi dan sangat ketat berpegang pada syarat Taurat 
Musa. Nama sekte tersebut bermakna pihak “yang memisahkan diri”, 
teguh mempertahankan adat istiadat Yahudi terhadap tantangan zaman. 
Sekte ani masih memepercayai hari kebangkitan, neraka dan surga, hidup 
kekal pada hart kemudian, dan kedatangan kerajaan al-Masih menrelang 
hari kebinasaan alam semesta, 3.Zeoiot adalah pecahan dari sekte phorisi 
karena tidak puas akan sikap yang terlampau pasif terhadap perjuangan 
kebebasan nasional, Dalam seluruh keyakinannya dan kepercayaannya 
sekte ini bersamaan dengan sekte phorisi kecuali dalam satu hal saja, yaitu 
sikap agresif memperjuangkan kebebasan nasional, 4, Khosidin adalah 
pihak yang menyerahkan hidupnya sepenuhnya untuk beribadah dalam 
bentuk berkhalwat di tempat-tempat asing, seperti halnya dengan aliran- 
aliran sufi di datam Islam, yang mencari “penghiburan” atas penderitaan 
lahiriyah itu dengan menenggelamkan diri pada aliran mistik, Nama sekte 
ini bermakna “Puak yang suci”, di dalam bahasa Grik dinyatakan sekte 
Essenestpihak yang suci). Ibid, lihat him 303-304. 
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yang sebenarnya dan menyesatkan dari petunjuk 
yang benar; perkataan seperti ini hanya akan 
dilakukan oleh pribadi-pribadi yang mempunyai 
sifat-sifat berikut: Bahwa seseorang yang 
membangkang dari agama dan bertujuan merusak 
serta menyesatkan pemeluk-pemeluknya, dalam 
menjalankan niat busuknya ini ia akan menghiasi 
dirinya dengan pakaian agama dan berpura-pura 
menjadi ahli kebajikantsok intelek, sok ilmuwan, 
sok alim) agar mendapat kepercayaan dari orang 
banyak, sekalipun hakekatnya ia menipu. Dan 
adakalanya dilakukan oleh pribadi-pribadi yang 
sengaja mereka-reka penakwilan dengan tujuan 
memudahkan manusia untuk menyeteweng dari 
syariat agama, yang mana dengan perubahan 
ini ia akan mendapatkan imbalan harta atau 
kedudukan.”" 


PAM 


1. Dikutip dari Tafzer Al-Maraghr, jilid 1 juz 2 hlm. 272. 


